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PENGANTAR PENERBIT

Assalâmu’alaikum wr. wb.

Alhamdulillâh wasyukrûlillâh, bertepatan dengan Bangsa Indonesia me-
masuki era Pembangunan Jangka Panjang Tahap II (PJPT II), kami menerbitkan 
kembali —setelah ada sedikit perbaikan dari terbitan sebelumnya — QUR’AN SUCI 
Teks Arab, Terjemah dan Tafsir Bahasa Indonesia oleh H. M. Bachrun, terjemahan 
dari edisi revisi The Holy Qur’an karya Maulana Muhammad Ali.

Tafsir Qur’an berbahasa Inggris karya Maulana Muhammad Ali yang terbit 
pertama kali tahun 1918 — yang oleh Dewan Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an De-
partemen Agama RI dinilai sebagai “terjemahan ilmiah yang diberi catatan-catatan 
yang luas serta Pendahuluan dan Indeks yang cukup” — sekarang telah diterjemah-
kan ke dalam 16 bahasa dunia.

Putera-putera Islam Indonesia sendiri telah melakukan penerjemahan itu 
sejak lama, yakni: Bapak Haji Oemar Said Tjokroaminoto, meskipun baru beberapa 
Juz, menerjemahkannya ke dalam bahasa Melayu yang terbit pertama tahun 1928, 
dalam bahasa Belanda oleh Bapak R. Soedewo Partokusumo Kertohadinegoro ta-
hun 1935, dalam bahasa Indonesia oleh Bapak A. Aziz yang selesai tahun 1939 tetapi 
terhalang terbit, dan dalam bahasa Jawa oleh Bapak R. Ng. H. Minhadjurrahman 
Djojosugito dan M. Mufti Sharif tahun 1958 yang mendapat izin dari Y. M. Menteri 
Agama RI No. D 26/Q.I. tanggal 3 Oktober 1958, dan izin pentashihan Kementrian 
Agama RI No. A/O/IV/3602 tanggal 13 Maret 1959. Akhirnya Bapak H. M. Bachrun 
menerjemahkan kembali ke dalam bahasa Indonesia yang terbit pertama kali tahun 
1979 dan hingga sekarang telah mengalami cetak ulang ke delapan kalinya.

Selaras dengan tugas suci Gerakan Ahmadiyah untuk membela dan menyi-
arkan Islam dalam rangka berperan-serta terhadap Rencana Ilahi untuk meme-
nangkan Islam di atas semua agama pada zaman akhir ini, Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia (GAI) bertekad membumikan Al-Qur’an di Negara Pancasila Republik 
Indonesia.

Oleh karena itu, upaya Darul Kutubil Islamiyah menerbitkan Tafsir ini adalah 
prioritas pertama. Harapan kami, dengan tersebar-luasnya Tafsir ini, bukan hanya 
menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam di Indonesia, tetapi juga lebih berpe-
ran dalam membentuk minhajul-hayah Islami bagi umat Islam Indonesia khusus-
nya, dan Bangsa Indonesia pada umumnya.

Akhirul-kalâm, semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufik dan hidayah-
Nya kepada kita. Âmîn yâ Rabbal-âlamîn.
Wassalâmu’alaikum wr. wb.
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PENGANTAR PENERBIT 
 Cetakan ke-10

Nahmaduhû wanushalli ‘alâ rasûlihil-karîm,
Assalâmu’alaikum warahmatullâhi wabarakâtuh.

Alhamdulillâh, “Qur’an Suci, Terjemah dan Tafsir bahasa Indonesia” terje-
mahan dari “The Holy Qur’an” karya Maulana Muhammad Ali, telah terbit kembali. 
Upaya untuk menyajikan Al-Qur’an dengan tampilan yang lebih baik, terutama 
pemilihan teks ayat Qur’an yang lebih bagus dan jelas maupun pilihan huruf serta 
ukuran yang lebih tepat untuk  terjemah dan tafsirnya, sehingga harus membuat 
tata-letak ulang, menyebabkan tertundanya penerbitan dalam waktu yang cukup 
lama.

Dalam cetakan ke-10 ini, terdapat sedikit perubahan dari cetakan sebelum-
nya, antara lain:

Transliterasi disesuaikan dengan transliterasi bahasa Indonesia yang 
sudah umum digunakan, seperti: membubuhkan tanda garis ( – ) dibawah huruf 
h untuk membedakan huruf h tipis ( Í ) dari huruf h tebal ( å ); membubuhkan tan-
da payung ( ^ ) di atas huruf vokal untuk menunjukkan bacaan panjang (mad). 
Namun, sebagaimana disampaikan oleh Muhammad Ali sendiri bahwa “Tak ada    
transliterasi yang dapat diucapkan dengan suara yang tepat antara dua bahasa,” 
maka transliterasi di sini pun tentulah belum sempurna adanya.

Perbaikan pada beberapa kalimat dan istilah terjemah dan tafsir yang 
dianggap kurang tepat, dengan tidak mengubah substansi yang disampaikan. De-
mikian pula perbaikan penomoran ayat  dalam surat Al-Qur’an tanpa mengubah 
mushaf  Al-Qur’an.

Meskipun tugas ini telah kami upayakan dengan sebaik-baiknya, namun 
tentunya masih terdapat kekurangan-kekurangan. Untuk itu kami sangat berterima 
kasih apabila ada saran dan nasihat dari pembaca bagi perbaikan di masa yang akan 
datang.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas membantu 
terlaksananya tugas ini hingga selesai. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 
amal dan budi baik mereka.

Akhirul-kalam, semoga Allah selalu memberi kekuatan, petunjuk dan ridha 
kepada hamba-hambaNya yang senantiasa berupaya memahami dan mengkhidma-
ti Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya.
Wabillâhit-taufiq wal-hidâyah,
Wassalamu’alaikum warahmatullâhi wabarakâtuh.

Jakarta, Nopember 2004
Darul Kutubil Islamiyah
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PENGANTAR PENERBIT  
Cetakan ke-11

Nahmaduhû wanushalli ‘alâ rasûlihil-karîm,
Assalâmu’alaikum warahmatullâhi wabarakâtuh.

Alhamdulillâh, “Qur’an Suci, Terjemah dan Tafsir bahasa Indonesia” terje-
mahan dari “The Holy Qur’an” karya Maulana Muhammad Ali, telah terbit kembali. 
Upaya untuk menyajikan Al-Qur’an dengan tampilan yang lebih baik, terutama 
pemilihan teks ayat Qur’an yang lebih bagus dan jelas maupun pilihan huruf serta 
ukuran yang lebih tepat untuk  terjemah dan tafsirnya, sehingga harus membuat 
tata-letak ulang, menyebabkan tertundanya penerbitan dalam waktu yang cukup 
lama.

Dalam cetakan ke-11 ini, terdapat sedikit perubahan dari cetakan sebelumnya, 
antara lain:

Transliterasi disesuaikan dengan transliterasi bahasa Indonesia yang 
sudah umum digunakan, seperti: membubuhkan tanda garis ( – ) dibawah huruf 
h untuk membedakan huruf h tipis ( Í ) dari huruf h tebal ( å ); membubuhkan tan-
da payung ( ^ ) di atas huruf vokal untuk menunjukkan bacaan panjang (mad). 
Namun, sebagaimana disampaikan oleh Muhammad Ali sendiri bahwa “Tak ada    
transliterasi yang dapat diucapkan dengan suara yang tepat antara dua bahasa,” 
maka transliterasi di sini pun tentulah belum sempurna adanya.

Perbaikan pada beberapa kalimat dan istilah terjemah dan tafsir yang 
dianggap kurang tepat, dengan tidak mengubah substansi yang disampaikan. De-
mikian pula perbaikan penomoran ayat  dalam surat Al-Qur’an tanpa mengubah 
mushaf  Al-Qur’an.

Meskipun tugas ini telah kami upayakan dengan sebaik-baiknya, namun 
tentunya masih terdapat kekurangan-kekurangan. Untuk itu kami sangat berterima 
kasih apabila ada saran dan nasihat dari pembaca bagi perbaikan di masa yang akan 
datang.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas membantu 
terlaksananya tugas ini hingga selesai. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 
amal dan budi baik mereka.

Akhirul-kalam, semoga Allah selalu memberi kekuatan, petunjuk dan ridha 
kepada hamba-hambaNya yang senantiasa berupaya memahami dan mengkhidma-
ti Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya.

Wabillâhit-taufiq wal-hidâyah,
Wassalâmu’alaikum warahmatullâhi wabarakâtuh.

Jakarta, April 2005
Darul Kutubil Islamiyah
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SEPATAH KATA DARI PENERJEMAH

Dalam rapat Pedoman Besar GAI (Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia) 
yang dilangsungkan pada tanggal 22 Maret 1968 di rumah bapak Soedewo, antara 
lain diputuskan bahwa selekas mungkin harus diterbitkan Qur’an dan Tafsir terje-
mah bahasa Indonesia, dari Qur’an dan Tafsir bahasa Inggris karya Maulana Mu-
hammad Ali, M.A., LL.B. Rapat juga memutuskan bahwa tugas penerjemahan karya 
itu diserahkan sepenuhnya kepada saya. Tetapi mengingat banyaknya pekerjaan 
yang harus saya selesaikan selaku Ketua Umum Pedoman Besar GAI, maka tugas 
penerjemahan terpaksa mengalami banyak hambatan. Namun berkat pertolongan 
Allah Yang Maha-bijaksana, pekerjaan itu akhirnya dapat saya selesaikan.

Sebenarnya usaha menerbitkan Qur’an dan Tafsir Maulana Muhammad Ali 
terjemah Indonesia telah dirintis sebelum pecah Perang Dunia II. Yang pertama 
oleh bapak Hadji Oemar Sa’id Tjokroaminoto. Beliau mulai menerbitkan itu pada 
tahun 1928, dengan Kata Pengantar oleh bapak Haji Agus Salim. Sekedar untuk 
mengkaji bagaimana tanggapan masyarakat pada waktu itu terhadap Qur’an dan 
Tafsir Karya Maulana Muhammad Ali, baiklah kami kutip Kata Pengantar itu.

KUTIPAN PENGANTAR DARI HAJI AGUS SALIM
Tatkala pertama kali saya diajak bermusyawarah oleh saudara kita Haji Oe-

mar Sa’id Tjokroaminoto tentang maksudnya dengan beberapa saudara bangsa 
kita daripada kaum Muslimin, akan mengusahakan salinan kepada bahasa Me-
layu daripada salinan dan tafsir Qur’an, karangan “Maulwi Muhammad Ali”, 
seorang kaum terpelajar Bangsa Hindi, yang telah beroleh gelaran M.A. dan 
LL.B., daripada sekolah-sekolah tinggi Inggris, pada waktu itu tidak sedap hati 
saya.

Tidak sedap! Tapi bukanlah karena isi salinan dan tafsir karangan pujang-
ga Hindi itu. Pada waktu itu sudah lebih setahun saya kenal dan kerap-kerap 
muthala’ah (mempelajari) isi kitab itu, dan pada sebaik-baik pendapatan saya 
adalah karangan itu banyak keutamaannya, yang menjadi penerangan bagi pe-
ngertian Agama Islam, istimewa ajaran, pendidikan dan nasihat-nasihat yang 
terkandung di dalam kitab Allah itu. Dan sekali-kali tidaklah saya mendapati 
barang sesuatu, yang akan menyesatkan paham dan Iman Keislaman kepada 
seseorang pembaca, yang membaca dengan memakai pikiran dan pengertian 
yang sederhana.

Itupun, seperti kata tadi, tak sedap hati saya pada mula-mula memusyawa-
rahkan itu. Sebabnya ialah karena saya mengetahui betul-betul, betapa sem-
pitnya paham sebagian bangsa kita daripada kaum santri dan kyai terhadap 
kepada cara-caranya orang mempelajari Agama Islam.

Dan saya pikirkan, betapa ramai, bahkan betapa riuhnya dan kacaunya per-
bincangan, perbantahan dan debat-debat dalam kalangan bangsa kita tentang: 
Ijtihad dan Taqlid. Ijtihad, yang dikatakan sudah “tertutup pintunya” semenjak 
tutupnya zaman kaum ‘Salaf’. Taqlid, yang dikatakan wajib, semenjak Ijma’ 

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



VSurat  Sepatah kata dari penerjemah

mengakui sahnya Madzhab yang empat, dengan meluaskan segala haluan, yang 
tidak masuk kepada salah satu yang empat itu.

Sayapun mengakui pula bahwa Ijtihad, yang sebenar-benarnya Ijtihad, yaitu 
penyelidikan ilmu daripada pangkalnya yang asli, pada ‘sumbernya’ tiap-tiap 
kabar, pada ‘tempatnya’ tiap-tiap kejadian yang di dalam tarikh. Ijtihad sema-
cam itu memang jauh daripada yang mungkin dalam masa ini.

Dan sayapun mengakui pula, bahwa memang ‘Taqlid’, yaitu menerima dan 
menurut keterangan-keterangan dan paham-paham daripada ahli-ahli ilmu, 
yang telah mendapat pengakuan luas di dalam kalangan umat Islam itu, men-
jadi wajib atas tiap-tiap orang Islam. Bukan karena kehendak hati atau karena 
suka, melainkan karena sudah mestinya begitu, baik di jalan adat, maupun di 
jalan tabiat. Sudah memang mestinya orang yang terkemudian memakai pedo-
man orang-orang yang terdahulu. Bukan saja dalam agama; melainkan dalam 
adat hidup dan ilmu pengetahuan begitu pula.

Akan tetapi, TIDAK TERTUTUP jalan pelajaran dan penyelidikan dengan 
seluas-luasnya yang berdasar dengan mempelajari kitab-kitab Ulama yang 
bermula-mula dalam agama dan dengan menyelidik dan memperhatikan 
pengajaran-pengajaran yang terdapat di dalam perjalanan riwayat dunia dan 
di dalam tabiat Alam, yang oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala kita diperintahkan 
dalam beberapa banyak ayat Qur’an yang Hakim, dan dalam beberapa banyak 
sabda Rasulnya yang Karim (clm), akan memperhatikan segala itu dan meng-
ambil ibarat dan pengajaran daripadanya.

Artinya, TIDAK TERTUTUP jalan ‘ijtihad’, yang bermakna mempelajari 
sebanyak-banyaknya kitab-kitab ulama yang besar-besar dalam agama dan 
TIDAK TERTUTUP pembacaan Qur’an dan Hadith untuk mencari pendidikan 
Iman dan Budi-pekerti, asal jangan hendak berpandai-pandai, sekehendak hati 
memakna-maknakan hukum-hukum, yang di dalam Qur’an dan Hadith itu 
dengan tidak memperhatikan keterangan-keterangan dan pemandangan-pe-
mandangan ulama-ulama yang menjadi ikutan dalam selama masa yang telah 
lalu, yang memberi keterangan-keterangan dan pemandangan-pemandangan 
itu dengan alasan yang kuat-kuat.

Dan TIDAK TERTUTUP, malah diperintahkan kita menempuh jalan men-
cari ilmu pengetahuan dengan mempelajari pengajaran-pengajaran pujangga 
yang besar-besar, yang membentangkan riwayat dunia di dalam tarikh (babad) 
dan riwayat alam, di dalam ilmu alam, ilmu tabiat, ilmu hewan dan tumbuhan, 
dan lain-lain yang semakin bertambah-tambah banyak hasil penyelidikannya.

Dan hasil-hasil penyelidikan itu senantiasa menambah banyaknya jumlah 
pengetahuan yang dikumpulkan oleh manusia. Maka bertambah-tambah pula 
perkakas isi otak dan hati manusia itu; untuk akalnya bagi memaham-ma-
hamkan pengajaran-pengajaran agama, yang mencerdaskan budi pikirannya; 
untuk perasaannya bagi menajam-najamkan timbangannya, yang mencerdas-
kan budi-pekertinya.

Syahdan, ‘ijtihad’ yang kedua ini (yang kita tuliskan dengan huruf pangkal 
kecil, akan membedakan daripada ‘Ijtihad’ yang bermula tadi, yang kita tulis-
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VI JuzSepatah kata dari penerjemah

kan dengan huruf pangkal besar), ‘ijtihad’ ini, bukanlah tertutup pintunya, 
melainkan malah bertambah-tambah luas dan lebar jalannya.

Sebaliknya (akan tetapi berhubung juga dengan itu), tidaklah wajib, malah 
KELIRU ‘taqlid’, yang bersifat menurut dan meniru dengan membuta-tuli. 
Menurut dan meniru, yang sengaja mendiamkan macam-macam pertanyaan 
yang terbit di dalam hati. Kelakuan yang semacam ini membutakan budi pikir-
an, menumpulkan budi-pekerti, sehingga akhirnya memisahkan aturan hidup 
dengan aturan agama. Maka jadilah manusia itu mengaku beragama, tapi tidak 
mengerjakan, tidak melakukan agamanya dengan keyakinan dan bersungguh-
sungguh.

Adapun dengan salinan dan tafsir Maulwi Muhammad Ali itu tidaklah di-
sajikan pembaruan Qur’an, dan tidak diadakan Madzhab baru, yang diwajib-
kan ‘Taqlidnya’; melainkan yang disajikan itu semata-mata hasil pekerjaan 
seorang manusia Muslim terpelajar, yang menguraikan beberapa pendapatan 
yang dikumpulkannya dalam mempelajari beberapa banyak kitab tafsir dan 
lain-lain kitab daripada ulama-ulama Islam, dan salinan-salinan Qur’an dan 
pemandangan-pemandangan tentang Qur’an itu daripada pujangga-pujangga 
di dalam dan di luar Islam. Maka adalah yang sebagai itu satu alat pelajaran, 
untuk meluaskan pengetahuan agama belaka, yang sekali-kali tidak mengenai 
perkara ‘Ijtihad’ atau ‘Taqlid’.

Ada lagi satu pandangan. Di tanah air kita dan di tiap-tiap negeri Islam yang 
lainpun juga adalah tersiar salinan-salinan Qur’an dengan bahasa asing: Belan-
da, Jerman, Inggris dan lain-lain yang dapat diperbuat oleh pihak-pihak di luar 
Islam. Dan tidak sedikit pula karangan tentang Agama Islam daripada pihak 
lain-lain itu, baik yang bangsa ahli ilmu pengetahuan, maupun bangsa penye-
bar lain-lain agama, istimewa Kristen dan Theosof, yang karangan-karangan 
itu memakai salinan Qur’an.

Salinan-salinan Qur’an dan kitab-kitab yang sebagai itu biasanya tidak sam-
pai ke tangan kaum santri (orang surau) umumnya, tapi untuk kaum terpelajar 
atau umumnya kaum sekolah, yang hendak mengetahui ajaran-ajaran Agama 
Islam, boleh kita katakan hanyalah kitab-kitab bangsa itu, yang menjadi pe-
nuntunnya. Dan terutama sekali Qur’an yang dipentingkannya; sebab agama 
Kristen, yaitu umumnya Eropa, yang di sini menjadi persaingan dan bandingan 
Agama Islam di mata orang, diajarkan dengan “kitab suci” agama itu yaitu Bi-
bel, istimewa kitab Injil.

Padahal dalam kitab-kitab tadi itu banyak sekali terdapat pemalsuan ayat-
ayat Qur’an, yaitu yang berlainan daripada yang sebenarnya. Atau, sekalipun 
tidak boleh dikatakan menukar makna, akan tetapi seolah-olah dipilih perka-
taan-perkataan, yang dengan mudah menerbitkan pengertian yang keliru atau 
perasaan yang tak menyenangkan, oleh karena memang keliru pengertian atau 
tidak menyukai ajaran-ajaran yang disalinnya itu.

Sebaliknya, umumnya kitab-kitab tafsir Qur’an yang dari pihak Islam, tak da-
pat dibaca oleh kaum sekolah atau kaum terpelajar tadi. Kaum itu jarang yang 
mengerti bahasa Arab. Dan jika pun ada yang dapat bahasa Arab atau dapat taf-
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VIISurat  Sepatah kata dari penerjemah

sir yang dengan bahasa Melayu dan sebagainya, tidak juga boleh memuaskan 
kaum itu, sebab tafsir-tafsir itu tidak memakai ilmu pengetahuan zaman ini 
dan tidak memakai jalan pemberi keterangan yang bersetujuan dengan paham 
dan pengertian orang zaman kita ini.

Syahdan tafsir Maulwi Muhammad Ali itu adalah satu karangan, yang sepa-
dan dengan pengetahuan dan pengertian kaum terpelajar zaman sekarang ini.

Macam-macam pemalsuan, macam-macam cacian, celaan dan gugatan da-
ripada pihak luar Islam, istimewa Eropa, mendapat bantahan dan sangkalan 
dengan alasan-alasan dan bukti-bukti, yang merubuhkan hujah-hujah dan 
membuktikan kekosongan falsafah pihak pencaci, pencela dan penggugat itu.

Sebaliknya tidak ada di dalam karangan itu sesuatu keterangan yang mem-
batalkan tafsir-tafsir lama yang mu’tabar di dalam kalangan umat Islam. Jika 
pun ada satu-satu perkara yang berbeda keterangan atau pemandangan dengan 
satu-satu tafsir dulu itu, tidaklah perbedaan itu baru semata-mata, melainkan 
mesti sudah ada dari dulu di dalam kalangan ulama Islam.

Sebagai lagi, biar berapapun ‘moderen’-nya keterangan-keterangan dalam 
karangan Maulwi Muhammad Ali itu, berapapun takluknya kepada ilmu pe-
ngetahuan (wetenschappelijk), akan tetapi sepanjang pendapatan penyelidikan 
saya, selamat ia daripada paham kebendaan (materialisme) dan daripada pa-
ham ‘ke-aqlian’ (rasionalisme), paham keghaiban (mistik), yang menyimpang 
daripada iman dan tauhid Islam yang benar. Tegasnya terpelihara ia daripada 
kesesatan Dahriyah, Mu’tazilah dan Batiniyah.

Akhirul-kalâm, penerbitan salinan Qur’an dan Tafsir yang diusahakan itu 
tidak memakai asas kuno. Dari mula-mula terbit bagian pertama penyalin dan 
penerbit suka menerima ‘perbaikan’ kalau ada salah satu pihak membuktikan 
salah atau keliru atau pun suatu yang sangat berlainan di dalam salinan yang 
diterbitkan itu. Dan tiap-tiap ‘persalinan’ yang kuat alasannya akan dicetak 
pula dan dilampirkan kepada bagian yang berikut.

Dengan jalan ini saya beroleh keyakinan, bahwa dengan usaha penerbitan sa-
linan tafsir itu dapatlah segala faedah yang berguna dengan menyingkiri segala 
yang mudlarat dan keliru.

Maka oleh sebab itu bukan saja hilang “tak sedap hati” saya yang pada per-
mulaan itu, melainkan berganti dengan suka dan setuju membantu dengan 
segala kesungguhan hati akan menjadikan usaha itu.

Adapun akan taufiq, kepada Allah kita pohonkan.
Sayang sekali bahwa penerbitan itu berhenti di tengah jalan, setelah diterbit-

kan dua tiga juz. 
Pada tahun 1939, saudara A. Azis, translateur Balai Pustaka Jakarta telah 

menerjemahkan De Heliege Qur’an (Soedewo) kepada bahasa Indonesia. Hasil 
karya itu diserahkan kepada GAI untuk diterbitkan. Tiba-tiba menjelang akhir 
tahun 1939 pecahlah Perang Dunia II, sehingga usaha penerbitan mengalami 
kemacetan. Sekitar tahun lima puluhan, timbullah keinginan untuk mener-
bitkan karya itu. Bapak Muh. Kusban diminta bantuannya untuk mengoreksi 
karya itu, mengingat karya itu masih banyak digunakan bahasa Melayu. Tetapi 
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setelah dipertimbangkan masak-masak, GAI mengambil keputusan agar yang 
diterbitkan ialah karya Maulana Muhammad Ali yang sudah direvisi (Revised 
Edition).

Sebagaimana kita maklum, Maulana Muhammad Ali menerbitkan Qur’an 
dan Tafsir bahasa Inggris pertama kali pada tahun 1918. Terbitan inilah yang 
diterjemahkan kepada bahasa Jawa oleh bapak H. Minhadjurrahman Djojosu-
gito dan M. Mufti Syarif. Kemudian pada tahun 1928, Maulana Muhammad Ali 
menerbitkan terjemah Qur’an bahasa Inggris tanpa huruf Arab dengan tafsir 
yang singkat. Karya inilah yang diterjemahkan oleh bapak Soedewo kepada 
bahasa Belanda, yang kemudian diterjemahkan kepada bahasa Indonesia oleh 
saudara A. Azis. Kemudian pada tahun 1951, Maulana Muhammad Ali mener-
bitkan Revised Edition, yaitu terjemah Qur’an kepada bahasa Inggris yang 
direvisi. Adapun tujuan Revised Edition, diterangkan dengan jelas dalam kata 
pengantarnya. Terjemahan Revised Edition inilah yang sekarang diterbitkan 
oleh Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia.

MAKSUD DAN TUJUAN
Tujuan Gerakan Ahmadiyah Indonesia menerbitkan Tafsir Qur’an terjemah 

Indonesia ialah untuk membantu para pembaca, memahami Qur’an Suci yang ditu-
runkan oleh Tuhan Yang Maha-esa sebagai Pedoman petunjuk bagi umat manusia. 
GAI tahu bahwa di Indonesia sudah banyak diterbitkan Terjemah Qur’an Suci baha-
sa Indonesia dengan Tafsirnya, hasil karya Ulama Indonesia yang kenamaan. Tetapi 
GAI menyadari bahwa dalam Qur’an Suci, banyak terdapat ayat mutasyâbihât (ka-
lam ibarat). Untuk memahami ayat semacam itu, diperlukan tafsir atau keterangan 
yang agak luas, yang banyak kami jumpai dalam Tafsir Maulana Muhammad Ali. 
Hal ini dinyatakan dengan jelas dalam Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, 
tahun 1965, halaman 44, sebagai berikut: “Terjemahan itu (terjemahan Maulvi Mu-
hammad Ali) adalah terjemahan ilmiyah yang diberi catatan-catatan (tafsir) yang 
luas, dan Pendahuluan dan Indeks yang cukup.”

BEBERAPA CATATAN PENTING
a. Tata bahasa

Dalam Tafsir ini, banyak dijumpai istilah tata-bahasa Arab, misalnya, wazan, 
mashdar, isim, fi’il madli, dan lain-lainnya. Di bawah ini adalah penjelasan singkat 
tentang istilah-istilah itu.

Wazan ialah semacam not dalam nyanyian. Jika not itu terdiri dari do re mi 
fa sol la si do, maka wazan itu terdiri dari fa’ ‘ain lam. Dari tiga huruf ini, digubah 
menjadi bentuk-bentuk tertentu, yang menghasilkan arti yang berlainan. Dengan 
mengenali wazan, orang mudah sekali mengetahui akar katanya. Misalnya kata 
Rahmân dan Rahîm, ini dari wazan fa’lan dan fa’il. Dari sini dapat diketahui akar-
katanya, yaitu rahima artinya belas kasih.

Dlamir artinya kata ganti. Kata ganti dalam bahasa Arab itu lebih jelas, ka-
rena mengenal bentuk tunggal, bentuk ganda, bentuk jamak, bentuk laki-laki dan 
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bentuk perempuan.
Isim ialah kata benda atau kata sifat. Semua isim dalam bentuk infinitif selalu 

memakai tanwin. Adapun isim dalam bentuk finit harus ditambah al di depannya.
Mashdar ialah kata benda infinitif.
Isim-fa’il itu sama dengan bentuk nominatif, yang menunjukkan orang yang 

melakukan pekerjaan.
Fi’il madli ialah kata kerja yang menunjukkan waktu yang sudah lampau.
Fi’il mudlari’ ialah kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang atau yang 

akan datang.
Mufrad ialah bentuk tunggal (singular), Tatsniyah ialah bentuk ganda (dual). 

Jama’ sama dengan bentuk jamak (plural).
b. Kitab Bibel

Oleh karena sudah tersedia Bibel Indonesia, maka semua kutipan ayat Bibel 
Inggris tidak saya terjemahkan, melainkan saya kutip langsung dari Bibel Indonesia, 
walaupun teks Bibel Inggris lebih mudah dipahami daripada teks Bibel Indonesia. 
Adapun Bibel yang saya gunakan ialah Bibel Indonesia terbitan Lembaga Alkitab 
Indonesia, Jalan Teuku Umar 34, Jakarta.
c. Kitab Kamus

Kamus Arab, saya gunakan Kitab Munjid yang sudah terkenal di Indonesia. 
Kamus Arab-Inggris, saya gunakan Qamusul-‘Ashri, karya E. A. Elias, Beirut. Ka-
mus Inggris-Indonesia, saya gunakan kamus W. J. S. Purwodarminto cs. dan E. 
Pino. Kamus Indonesia, saya gunakan kamus W. J. S. Purwodarminto dan Sutan 
Muhammad Zain. Kamus kecil Arab-Indonesia-Inggris, karya Abdullah bin Nuh, 
banyak pula saya gunakan.
d. Tafsir Qur’an Indonesia

Sebagai bahan perbandingan, saya gunakan Tafsir Al-Qur’an keluaran Depar-
temen Agama RI dan Tafsir Al-Qur’an Jarwa Jawi.

KESULITAN-KESULITAN
Kesulitan yang saya hadapi ialah adanya kenyataan bahwa bahasa Indonesia 

tak mengenal bentuk jamak, apalagi bentuk tatsniyah (dual). Demikian pula kata 
ganti bahasa Indonesia tak mengenal perbedaan antara bentuk pria dan bentuk 
wanita, sehingga terjemahan ayat yang di dalamnya terdapat rentetan dlamir yang 
menunjukan pria dan wanita, sukar sekali dibedakan. Ini disebabkan karena ter-
jemahan ini saya usahakan setepat mungkin dengan kata-kata aslinya (harfiyah), 
bukan terjemahan bebas. Cara-cara ini memang sulit, tetapi saya tempuh, demi 
menyajikan terjemahan yang dapat dipertanggungjawabkan. Jika ada terjemahan 
yang terpaksa harus ditambah keterangan, maka keterangan itu ditaruh diantara 
dua kurung. Misalnya terjemahan rentetan dlamir yang menunjukkan pria dan 
wanita, maka sesudah kata ganti ‘dia’ atau ‘mereka’ terpaksa ditambah dengan per-
kataan ‘pria’ atau ‘wanita’ di antara dua kurung. Jika tidak, maka terjemah itu sukar 
dipahami
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EDISI YANG DIPERBAHARUI
Terjemah dan Tafsir ini bersumber kepada The Holy Qur’an, karya Maulana 

Muhammad Ali, M.A., LLB., tahun 1951, edisi yang diperbaharui (Revised Edition). 
Yang diperbaharui di dalam edisi ini ialah Mukadimah dan Tafsirnya. Mukadimah 
lebih singkat daripada Edisi sebelumnya. Dalam edisi sekarang ini banyak ditam-
bahkan tafsir baru. Misalnya dalam Surat Al-Fatihah, ditambahkan dua tafsir baru 
dengan nomor 8a dan 8b. Dan bila dianggap perlu, tafsir yang dimuat dalam edisi 
sebelumnya, dihilangkan atau diubah sama sekali. Maka dari itu, dalam edisi se-
karang ini, banyak terdapat nomor tafsir yang dihilangkan. Misalnya dalam Surat 
Al-Bâqarah, sesudah tafsir nomor 16, disusul dengan tafsir nomor 18, dengan meng-
hilangkan tafsir nomor 17. Itulah sebabnya mengapa tafsir ini banyak yang tidak 
sama dengan tafsir Jarwa Jawi.

PERMOHONAN
Sebaik-baik terjemahan, pasti tak menyamai aslinya. Terjemahan adalah 

terjemahan, bukan asli, sekalipun penerjemahannya diusahakan setepat mungkin. 
Jiwa penerjemah, jauh tak sepadan dengan jiwa Maulana Muhammad Ali. Maka 
dari itu jika ada terjemah yang tak betul, ini adalah karena kebodohan saya, dan 
sekali-kali bukan karena disengaja. Saya akan sangat berterima kasih kepada siapa 
saja yang membetulkan terjemahan saya. Harapan saya, semoga Qur’an Suci ter-
jemah Indonesia ini merupakan sumbangan yang berharga bagi Bangsa Indonesia 
yang sedang giat melaksanakan pembangunan, teristimewa pembangunan mental 
spiritual.

Sebelum saya mengakhiri uraian saya, perlu saya sampaikan terima kasih 
sebanyak-banyaknya kepada bapak Soedewo dan bapak Muhammad Irsyad yang 
banyak memberikan dorongan kepada saya dan membangkitkan keberanian saya 
dalam mengerjakan tugas yang amat berat ini. Ucapan terima kasih, saya sampai-
kan pula kepada ananda Hadiwiratno, yang dengan tekun mengetik naskah ini, 
dan kepada ananda S. A. Syurayuda, yang mengerjakan tata-letak (lay-out) sampai 
selesai. Demikian pula kepada bapak H. Muh. Syarif E. Koesnadi, yang berkenan 
mengerjakan koreksi naskah dan memeriksa cetak-percobaan sampai selesai, dan 
kepada bapak H. Soetjipto, S. H. yang mengatasi segala kesulitan sehingga Tafsir 
Qur’an Suci terjemah bahasa Indonesia ini dapat diterbitkan.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberkahi Tafsir dan Terjemah Qur’an 
Suci bahasa Indonesia ini.

Akhir kalam, segala puji kepunyaan Allah, Tuhan sarwa sekalian alam.

Jakarta, 29 September 1971
Penerjemah
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Sejak berakhirnya Perang Dunia II, sangat diperlukan perbaikan terjemahan 
Tafsir Qur’an bahasa Inggris. Semenjak saya mulai menangani karya ini pada tahun 
1909, keadaan telah berubah begitu cepat, hingga terasa sekali perlunya perbaikan 
itu. Sebenarnya, bukan hanya perubahan keadaan saja yang mendorong saya meng-
adakan perbaikan, melainkan pula sehubungan dengan semakin luasnya pengeta-
huan saya tentang Qur’an, berkat adanya kenyataan, bahwa siang dan malam, saya 
selalu sibuk dalam urusan itu, yaitu mendalami Qur’an, Hadits dan buku Islam lain-
nya. Dalam jangka waktu 33 tahun, sejak diterbitkannya Edisi Pertama pada tahun 
1917, saya telah banyak menyumbangkan karya ke-Islaman yang penting-penting, 
baik yang berbahasa Inggris maupun berbahasa Urdu. Setelah selesai menulis Tafsir 
bahasa Inggris, saya menulis Tafsir bahasa Urdu yang lebih luas, Bayânul-Qur’ân, 
dalam tiga jilid, dan untuk ini saya perlukan waktu tujuh tahun. Tafsir ini meliputi 
2500 halaman, dan memuat tafsir yang lebih luas daripada tafsir bahasa Inggris. 
Selain itu, saya menulis Sejarah Nabi Suci dalam bahasa Urdu, yang kemudian di-
terjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul Muhammad The Prophet. Tak 
lama kemudian, saya terbitkan sejarah Khulafâur-Râsyidûn dalam bahasa Urdu 
dan Inggris. Kira-kira pada tahun 1928, saya terbitkan Terjemahan Qur’an Suci 
dalam bahasa Inggris tanpa teks Arab, dengan tafsirnya yang agak dipersingkat. 
Kemudian menyusul terjemahan Kitab Hadits termasyhur, Sahih Bukhari, dengan 
tafsirnya dalam bahasa Urdu. Pada tahun 1936, saya terbitkan karya besar lainnya 
dalam bahasa Inggris, The Religion of Islam, yang berisi uraian lengkap tentang 
masalah ke-Islaman, baik yang berhubungan dengan Ibadat maupun mu’amalat, 
disertai penjelasan tentang masalah ke-Islaman pada zaman moderen ini. Sesudah 
tahun 1940, saya terbitkan buku-buku The New World Order, A Manual of Hadith, 
dan The Living Thoughts of The Prophet Muhammad.

Berkat studi yang mendalam yang harus saya lakukan untuk menyelesaikan 
karya-karya itu, saya memperoleh banyak ilmu yang perlu sekali disampaikan kepa-
da para pembaca berbahasa Inggris yang tersebar luas di sebagian besar dunia ten-
tang pengertian Qur’an yang lebih dalam daripada yang pernah saya berikan pada 
waktu saya berusia muda. Pada akhir 1946, mulailah saya memperbaiki terjemahan 
dan tafsir Qur’an ini, tetapi pada tahun 1947 terjadilah keadaan yang genting di 
negara Pakistan, dan pada tanggal 29 Agustus 1947, demi keamanan, saya terpaksa 
mengungsi dari Dalhousie, tempat saya bekerja pada musim panas. Naskah yang 
telah saya kerjakan di sana banyak yang hilang, tetapi dapat saya himpun kembali 
di Quetta, tempat saya bermukim selama musim panas tahun 1948. Akan tetapi 
sebelum banyak saya kerjakan, saya menderita sakit keras, hingga pekerjaan ter-
paksa dihentikan selama enam bulan. Pada pertengahan tahun 1950, naskah telah 
selesai seluruhnya, tetapi di Karachi, saya menderita sakit agak keras lagi. Tetapi, 
ALHAMDULILLÂH, saya dikaruniai sehat kembali, untuk melihat naskah itu dima-
sukkan dalam percetakan, dan untuk memberi finishing touch; dan mungkin pula 
untuk melanjutkan pengabdian saya dalam perkara Kebenaran. Meskipun sambil 
berbaring di kamar sakit, saya terus memeriksa cetak-percobaan dan memperbaiki 
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Mukadimah.
Sebelum saya menguraikan perbaikan apa yang saya lakukan dalam Edisi ini, 

saya ingin mengutip beberapa paragraf Mukadimah Tafsir lama, yang menerangkan 
ciri khas Tafsir ini:

“Tentang hal terjemahan, tak banyak yang perlu saya terangkan. Meskipun 
kini telah beredar terjemahan dan tafsir Qur’an bahasa Inggris, namun pada umum-
nya orang menganggap perlu adanya terjemahan tafsir Qur’an bahasa Inggris yang 
ditulis oleh orang Islam sendiri. Apakah terjemahan ini sudah memenuhi kebutuh-
an, hanya soal waktu saja yang menentukan. Akan tetapi perlu kiranya saya terang-
kan, bahwa terjemahan saya ini, saya usahakan lebih berpegang teguh pada Teks 
Arabnya daripada terjemahan bahasa Inggris yang lain. Kata tambahan sebagai 
penjelasan makna aslinya, pada umumnya saya tiadakan, tetapi jika dianggap perlu 
— dan hal ini jarang terjadi — kata tambahan itu ditaruh di antara dua kurung. Ma-
nakala terjadi penyimpangan dari makna aslinya, alasan penyimpangan diberikan 
dalam tafsir, dan dikutip sebanyak mungkin dalilnya.

Tafsir ini mempunyai beberapa ciri yang baru. Setelah Teks Arab dipasang, 
terjemahannya ditaruh sebelah-menyebelah dengan teks itu. Tiap-tiap ayat dimu-
lai dengan alinea baru, baik teks maupun terjemahannya, dan tiap-tiap ayat diberi 
nomor sendiri untuk memudahkan referensi. Tafsir yang perlu-perlu, ditaruh di 
bawah, dengan diberi nomor urut; dan untuk penjelasan, diberikan pula dalil-dalil 
dan alasannya. Pekerjaan itu memang berat, namun saya tempuh, demi untuk men-
jadikan karya ini sebagai sumber yang memuaskan, terutama bagi para pembaca, 
yang jika tidak demikian, pasti timbul keragu-raguan tentang keterangan yang bagi 
mereka tampak baru sama sekali. Saya usahakan agar tafsir yang telah saya berikan, 
tak saya ulang lagi, tetapi bila dianggap perlu, saya cantumkan nomor referensinya, 
meskipun saya harus mengakui bahwa referensi amatlah menjemukan. Apabila 
makna suatu perkataan Arab telah saya terangkan di suatu tempat, saya anggap tak 
perlu memberi referensi lagi, kecuali dalam hal yang luar biasa. Akan tetapi untuk 
memudahkan para pembaca, saya lampirkan daftar kata Arab, dan bila dianggap 
perlu, para pembaca dapat mencocokkan sendiri.

Selain tafsir, tiap-tiap Surat diberi kata pengantar yang cukup jelas. Kata 
pengantar itu mengikhtisarkan isi Surat dalam ruku’-ruku’, yang sekaligus menun-
jukkan adanya hubungan antar ruku’ dan antar-Surat. Tafsir yang diatur demikian, 
memang baru pertama kali ini, dan saya berharap semoga tafsir ini berangsur-
angsur membuktikan keampuhannya dalam memberantas pendapat umum, bahwa 
ayat dan Surat Qur’an Suci tak teratur sama sekali. Memang benar bahwa Qur’an 
tak membagi-bagi isinya yang beraneka ragam, dan menggolongkan sendiri-sendiri 
dalam ruku’ atau Surat. Hal ini disebabkan karena Qur’an bukanlah kitab undang-
undang, melainkan kitab yang pada dasarnya dimaksud untuk meninggikan akhlak 
dan rohani manusia; maka dari itu tema yang terpokok ialah Kekuasaan, Kebesaran, 
Keagungan dan Kemuliaan Allah. Sekalipun di dalamnya diundangkan hukum-hu-
kum sosial, namun ini dimaksud untuk meninggikan akhlak dan rohani manusia. 
Bahwa Qur’an Suci mempunyai susunan yang teratur, ini dapat dilihat dengan jelas, 
sekalipun oleh pembaca yang hanya sepintas kilas membaca kata pengantar pada 
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tiap-tiap Surat. Selanjutnya hendaknya diingat, bahwa wahyu yang diturunkan di 
Makkah dan di Madinah dirangkaikan dengan indah, bahkan ada segolongan Su-
rat yang diturunkan dalam waktu yang hampir bersamaan, yang membahas satu 
pokok persoalan. Kata pengantar menerangkan pula, apakah Surat itu diturunkan 
di Makkah atau di Madinah, dan kapan kira-kira Surat itu diturunkan. Memastikan 
tanggal dan menentukan urutan wahyu bagi masing-masing Surat, seringkali hanya 
perkiraan saja, maka dari itu, saya menjauhkan diri dari pekerjaan yang tak ada 
gunanya itu.

Kitab-kitab yang dikutip dalam tafsir ini, diterangkan dalam daftar singkatan, 
pada halaman LXXXI. Di antara kitab tafsir yang saya gunakan ialah tafsir besar 
karya Ibnu Djarir, Imam Fahrudin Razi, Imam Atsiruddin Abu Hayyan, sedang 
tafsir yang agak kecil tetapi tak kurang pentingnya ialah tafsir Zamakhsyari, Bai-
dlowi, dan Jami’u-l-Bayyan karya Ibnu Katsir. Di antara kitab kamus yang selalu 
saya gunakan ialah kamus besar Taju-l-‘Arus dan Lisanu-l-‘Arab yang dua-duanya 
merupakan buku standard; akan tetapi yang amat banyak menolong saya ialah kitab 
yang lebih kecil karya Imam Raghib Isfahani yang terkenal dengan nama Mufradât 
fî Gharibil-Qur’ân, yang di antara buku standar lainnya, buku ini menduduki tem-
pat yang paling atas dalam bidang kamus Qur’an.

Kamus Hadits yang paling penting ialah kitab Nihâyah karya Ibnu Atsir, dan 
kitab Majmâ’ul-Bihâr, dua-duanya berguna sekali dalam mengungkapkan soal yang 
rumit-rumit. Akan tetapi perlu saya terangkan bahwa saya kerap kali menggunakan 
Arabic English Lexicon karya tuan Lane. Karena bagi para pelajar Inggris yang bela-
jar bahasa Arab, buku ini besar sekali nilainya; hal ini sengaja saya kemukakan agar 
para pembaca leluasa mencocokkannya. Sayang sekali penulis besar ini meninggal 
sebelum karyanya selesai, tetapi sampai huruf fa’. Dunia sangat berhutang budi 
kepada tuan Lane. Selain kitab tafsir dan kamus, saya gunakan pula kitab sejarah 
dan kitab lainnya. Di antara kitab Hadits, Kitâbut-Tafsîr dari Sahih Bukhari, yaitu 
yang menerangkan tafsir Qur’an selalu saya gunakan; akan tetapi di samping itu, 
saya gunakan pula seluruh kitab Bukhari dan Hadits Sahih lainnya. Dan akhirnya, 
seorang pemimpin Islam yang paling besar pada zaman sekarang, Hazrat Mirza 
Ghulam Ahmad, banyak sekali memberi inspirasi yang baik dalam tafsir ini. Banyak 
sekali ilmu yang saya peroleh dari sumber yang dialirkan oleh Mujaddid Agung abad 
sekarang dan Pendiri Gerakan Ahmadiyah. Masih seorang lagi yang namanya perlu 
saya sebutkan di sini ialah almarhum Maulvi Nuruddin, yang menjelang akhir hi-
dup beliau, sekalipun dalam keadaan sakit, berkenan pula memeriksa dengan sabar 
tafsir ini, dan memberi banyak nasihat yang amat berharga. Sungguh, dunia Islam 
berhutang budi kepada beliau, karena beliau merupakan pemimpin gaya baru yang 
meremajakan cara menafsiri Qur’an. Beliau telah menyelesaikan tugas dengan baik, 
dan meninggal dengan tenang; bahkan sebenarnya, beliau telah menghabiskan hi-
dup beliau untuk mendalami Qur’an, maka sudah sepantasnya beliau digolongkan 
sebagai mufassir besar Qur’an Suci.

Prinsip utama yang saya gunakan dalam menafsiri Qur’an ialah bahwa Qur’an 
harus ditafsirkan begitu rupa hingga tak bertentangan dengan ajarannya yang te-
rang-benderang (muhkamât), suatu prinsip yang diterangkan oleh Qur’an sendiri 
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dalam 3:6. Lihatlah tafsir nomor 387. Itulah pedoman bagi tafsir saya; dan jika 
diingat bahwa Qur’an itu penuh dengan tamsil, perumpamaan, kiasan, di samping 
ajarannya yang terang-benderang, maka prinsip itu merupakan dasar yang paling 
sehat. Sunnah dan Hadits, jika benar-benar sahih, merupakan pula tafsir Qur’an 
yang paling baik, maka dari itu saya gunakan sebanyak mungkin. Kitab karangan 
para ulama kuno pun saya utamakan sebagai dalil, akan tetapi keterangan dan Ha-
dits yang bertentangan dengan Qur’an, sudah sewajarnya ditolak. Demikian pula 
saya tunduk kepada peraturan, bahwa bagaimanapun juga, arti suatu perkataan 
dalam Qur’an disesuaikan dengan kalimat di muka dan di belakangnya, dan hanya 
dalam batas-batas tertentu saja, saya tunduk kepada pendapat saya sendiri, yang 
sekiranya dibenarkan oleh kamus dan sastra Arab dalam pemakaian kata itu. Terje-
mah bahasa Inggris yang sudah beredar, memberi banyak pertolongan kepada saya, 
akan tetapi terjemahan itu baru saya ambil apabila cocok dengan selera saya, demi-
kian pula telah saya cocokkan dengan teks aslinya. Dongeng-dongeng yang biasa 
dimasukkan dalam tafsir, tak mendapat tempat dalam tafsir saya, terkecuali cerita 
yang cukup dibuktikan oleh sejarah, atau yang diambil dari Hadits sahih. Menurut 
keyakinan saya, cerita yang terdapat dalam kitab-kitab Islam itu dimasukkan oleh 
orang Yahudi atau orang Kristen, ketika mereka berduyun-duyun memeluk Islam. 
Perlu saya tambahkan di sini, bahwa kecenderungan para Ulama zaman sekarang 
untuk menganggap tafsir terbitan Abad Pertengahan sebagai tafsir Qur’an babak 
terakhir, adalah berbahaya sekali, dan praktis menutup perbendaharaan ilmu yang 
melimpah-limpah yang seharusnya dituangkan dalam tafsir Qur’an gaya baru. Apa-
lagi jika kita pelajari para mufassir kuno, tampak dengan jelas betapa bebasnya me-
reka menafsiri Qur’an, yang jika karya besar itu kita abaikan, kita sungguh berdosa. 
Pengabdian mereka dalam perkara Kebenaran akan lenyap begitu saja, jika mereka 
seperti halnya para ulama zaman sekarang, menganggap para ulama sebelumnya, 
telah menyatakan diri sebagai ulama terakhir dalam menafsiri Qur’an Suci.”

Saya senang sekali bahwa para mufassir sesudah saya, mengambil begitu saja 
ciri khas Tafsir saya, teristimewa kata pengantar pada tiap-tiap Surat, yang meng-
ikhtisarkan isi Surat dan hubungannya dengan Surat sebelumnya. Bahkan tafsir 
mereka mengambil begitu saja sebagian besar keterangan saya. Di bawah ini adalah 
beberapa kutipan dari majalah triwulan tuan Zwemer, The Moslem World, bulan 
Juli 1931, yang menulis artikel penting tentang hal itu:

“Jika tafsir Mr. Pickthall diteliti secermatnya dan dibandingkan dengan tafsir 
Ahmadiyah karya Maulvi Muhammad Ali, akan nampak dengan jelas bahwa 
karya Mr. Pickthall itu tak ubahnya hanya perbaikan saja dari karya Ahmadi-
yah.” (hlm. 289)

“Kami telah mempelajari dengan seksama lebih kurang empat puluh ayat 
Surat kedua, enam puluh ayat Surat ketiga, empat puluh ayat Surat kesembilan 
belas, dan lima belas Surat-surat terakhir, dan kami bandingkan dengan tafsir 
Sale, Rodwell, Palmer dan Muhammad Ali, demikian pula dengan Teks Arab-
nya. Dari penyelidikan yang seksama itu, dapat kami tarik kesimpulan bahwa 
tafsir M. Pickthall, pada semua bagian yang kami pelajari, mirip sekali dengan 
karya Muhammad Ali; perbedaan antara dua tafsir itu hanya mengenai kata-
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katanya saja.” (hlm. 290)

“Sekarang jika ayat di atas (3:57-63) kami bandingkan dengan tafsir Sale, 
Rodwell, dan Palmer, kami akan melihat, bahwa Mr. Pickthall lebih dekat ke-
pada Muhammad Ali daripada tiga mufassir lainnya, hingga orang mendapat 
kesan bahwa ia lebih banyak mengikuti Muhammad Ali daripada Rodwell dan 
Palmer, walaupun di sana-sini ia mengambil pula kata-kata dari Rodwell dan 
Palmer.” (hlm. 292)

“Ketergantungan Mr. Pickthall pada karya Muhammad Ali, kadang-kadang 
dapat dilihat dalam tafsirnya, dan siapa saja yang memperbandingkan tafsir itu 
dengan tafsir Muhammad Ali edisi tahun 1920, akan menjumpai bahwa di se-
luruh Surat kedua, hampir semua tafsirnya didasarkan atas tafsir Ahmadiyah” 
(hlm. 293)

“Kami berpikir bahwa kini terang sekali bagi pembaca, betapa besar hutang 
budi Mr. Pickthall kepada kaya Maulvi Muhammad Ali, bukan saja dalam hal 
tafsirnya, melainkan pula terjemahannya” (hlm. 293)

“Jika dua ayat itu dibandingkan dengan tafsir Mr. Sarwar termuat di halaman 
133 dalam majalah yang terbit baru-baru ini, nampak sekali bahwa Mr. Sarwar 
dan Mr. Pickthall, dua-duanya mengikui Muhammad Ali” (hlm. 294)

“Beberapa ayat telah kami pelajari dengan seksama, yakni permulaan Surat 
kedua, ketiga dan kesembilan belas, dan lima belas Surat terakhir, nampak se-
kali bahwa terjemahan Pickthall hampir seluruhnya mengikuti Muhammad Ali, 
demikian miripnya hingga orang tak dapat membuktikan keorisinilan karya 
Pickthall.” (hlm. 297)

Pendapat yang serupa, dinyatakan pula oleh lain-lain penulis. Demikianlah 
penulis Islam in Its True Light menyebut Tafsir ini sebagai “bintang petunjuk bagi 
karya orang Islam yang datang kemudian” (hlm. 69), dan menyebut Mr. Sarwar 
dan Mr. Pickthall mengikuti begitu saja Tafsir ini. Adapun sebabnya, mudah dicari. 
Tafsir saya adalah hasil kerja keras. Tiap-tiap tafsir atau penjelasan, saya cocokkan 
lebih dahulu dengan Hadits, Kitab Kamus, tafsir-tafsir dan karya penting lainnya, 
demikian pula setiap pandangan yang saya kemukakan, tentu diperkuat dengan 
dalil-dalil. Zaman dahulu terdapat banyak perbedaan, dan zaman kemudian juga 
banyak perbedaan, namun manakala saya mempunyai perbedaan pendapat, pasti 
saya kemukakan dalil-dalilnya. Selain itu, prinsip yang saya pegang teguh dalam 
Terjemahan dan Tafsir saya ialah bahwa segala persoalan, saya cari keterangannya 
lebih dahulu dari Qur’an Suci; ini menyebabkan saya lebih dekat kepada kebenaran, 
hingga barangsiapa mau mempelajari Qur’an dengan teliti, pasti jarang mempunyai 
pendapat yang berlainan dengan saya. Seorang penulis Kristen dalam majalah The 
Moslem World, yang beberapa keterangannya telah saya kutip di atas, mengakhiri 
tulisannya sebagai berikut:

“Setelah orang banyak membaca terjemahan dan tafsir Muhammad Ali, orang 
pasti mempunyai keyakinan bahwa sebelum beliau mulai menerjemahkan dan 

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



XVI JuzKata Pengantar

menafsiri Qur’an, beliau telah banyak membaca Kitab-kitab Arab, termuat di 
halaman 60, yang sering beliau sebutkan dalam tafsir; demikian pula adanya 
beberapa kutipan dari kamus Lane, menunjukkan bahwa beliau tak mengabai-
kan sama sekali karya sarjana Eropa.” (hlm. 303)

Lalu ditambahkan lagi sebagai berikut:

“Sayang sekali bahwa karya beliau dicelup dengan warna madhhab Ahmadi-
yah yang aneh dan memburuk-burukkan ajaran Kristen, hingga gelar kesarja-
naan ketimuran beliau sangat cemar karenanya.”

Baiklah saya tambahkan di sini, bahwa bukan hanya penggunaan kamus tuan 
Lane saja yang saya ambil faedah dari kesarjanaan Eropa. Sembilan tahun penuh, 
sebelum saya mulai menulis tafsir ini, saya selalu mempelajari aspek kritikisme Ero-
pa, baik terhadap Islam, Kristen maupun agama-agama lain-lainnya, yang khusus 
saya kupas dalam majalah The Review of Religion, yang saya menjadi pengasuhnya 
yang pertama. Jadi, saya tak henti-hentinya mendalami kritikisme agama, baik dari 
tingkat tinggi oleh para sarjana kenamaan, maupun apa yang disebut kritikisme 
murah terhadap Islam oleh para sarjana kenamaan, maupun apa yang disebut Is-
lam dan ajarannya yang bersifat kosmopolitan, dan perubahan yang tak ada taranya 
yang dilaksanakan oleh Islam. Obrolan mereka tentang ajaran madhhab Ahmadiyah 
itu hanya propaganda palsu belaka. Agama Islam itu satu, dan sepanjang mengenai 
rukun iman dan rukun Islam, semua madhhab sama. Memang benar terdapat per-
bedaan dalam tafsiran, akan tetapi perbedaan itu hanya mengenai masalah kecil 
yangbersifat sekundair (masalah far’iyah). Pandangan Kristen yang menghubung-
hubungkan “ajaran madhhab Ahmadiyah yang aneh, dan memburuk-burukkan 
ajaran Kristen” ini hanya membuka kedok mereka sendiri. Kepalsuan ajaran Gereja 
tentang Trinitas, Tuhan Anak, dan Penebus dosa, dikecam sekeras-kerasnya oleh 
Qur’an sendiri, dan kecaman itu demikian terangnya hingga tak diperlukan lagi 
kecaman dari seorang mufassir. Apa yang dikecam oleh pendeta Kristen dan apa 
yang disebut ajaran madhhab Ahmadiyah yang aneh itu tiada lain hanyalah sebuah 
pernyataan bahwa Yesus Kristus tak naik ke langit dan tak hidup di sana dengan 
badan jasmani, melainkan mati sewajarnya seperti Nabi lain-lainnya. Dalam tafsir 
ini tak ada doktrin Islam yang berbeda dengan pandangan ulama ahli sunnah wal 
jama’ah (ortodok). Perkenankanlah sebagai penjelasan, saya kutipkan pandangan 
Mr. Pickthall tentang buku saya, Religion of Islam, termuat dalam majalah Islamic 
Culture bulan Oktober 1936:

“Barangkali tak ada orang yang lebih lama atau lebih banyak membaktikan 
hidupnya dalam perkara kebangkitan Islam, daripada Maulvi Muhammad Ali 
dari Lahore. Menurut hemat saya, karya beliau sekarang ini adalah yang paling 
indah. Buku ini berisi uraian tentang agama Islam yang ditulis oleh orang yang 
amat mahir dalam hal Sunnah Nabi, yang jiwanya tergores oleh perasaan malu 
yang disebabkan karena merosotnya umat Islam selama lima abad, dan yang 
hatinya penuh dengan harapan akan bangkitnya agama Islam, yang tanda-
tandanya dapat dilihat sekarang ini di mana-mana. Tanpa menyimpang se-
rambutpun dari posisi tradisionil tentang hal ibadah dan syari’at agama, beliau 
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menunjukkan lapangan luas yang memperbolehkan dan membenarkan adanya 
perubahan-perubahan, karena dalam hal ini aturan dan pelaksanaannya tak 
didasarkan atas undang-undang Qur’an atau Sunnah Nabi saw.”

Mr. Pickthall adalah orang Islam ortodok, dan apa yang beliau katakan ten-
tang The Religion of Islam, berlaku pula bagi Tafsir saya. Tak ada yang menyimpang 
serambutpun dari syari’at Islam, dan Tafsir saya tak memuat hal-hal yang berten-
tangan dengan pandangan para Imam dan Ulama Ahlus-Sunnah wal-Jamâ’ah. 
Bahwa ada perbedaan penafsiran di kalangan para mufassir, para Sahabat Nabi 
dan para Imam Besar, ini memang benar. Akan tetapi perbedaan itu tak menyang-
kut soal pokok-pokok ajaran Islam, yang seluruh umat Islam sama pendapatnya; 
perbedaan itu hanya mengenai soal-soal kecil atau soal-soal sekundair (masalah 
khilafiyah). Semua orang Islam percaya kepada Tuhan Yang Maha-esa dan kepada 
Nabi Suci Muhammad saw. Semua orang Islam percaya kepada semua Nabi dan 
semua Kitab Suci. Semua orang Islam percaya bahwa wahyu Ilahi sudah sempurna 
pada diri Nabi Muhammad saw., maka dari itu beliau adalah Nabi terakhir — Khâ-
tamun-Nabiyyîn — yang sesudah beliau tak akan datang Nabi lagi, demikian pula 
Qur’an merupakan Kitab Suci terakhir bagi seluruh umat manusia. Semua ajaran itu 
diuraikan seterang-terangnya dalam terjemahan dan tafsir saya ini.

Satu-satunya masalah penting yang saya dapat dikata berbeda dengan ke-
banyakan orang Islam ialah tentang wafatnya Nabi ‘Isa. Akan tetapi, kepercayaan 
bahwa Nabi ‘Isa masih hidup di langit, ini tak termasuk masalah pokok ajaran Is-
lam. Kepercayaan ini sekali-kali bukan salah satu rukun iman. Banyak orang Islam 
masih percaya, bahwa ada empat Nabi yang masih hidup, yaitu: Nabi Khidlir, Nabi 
Idris, Nabi Ilyas, dan Nabi ‘Isa, akan tetapi ini bukan rukun iman. Banyak ulama 
berpendapat bahwa kepercayaan tentang masih hidupnya tiga Nabi pertama itu 
didasarkan atas cerita Yahudi yang tak dibenarkan oleh Qur’an dan Hadits Shahih. 
Namun mereka tetap dianggap sebagai ulama ortodok. Tetapi mengapa Tafsir ini 
tidak dianggap ortodok hanya karena tak mengatakan masih hidupnya Nabi ‘Isa di 
langit? Ada fakta lagi yang patut mendapat perhatian para pembaca. Pada dewasa 
ini, jika tidak semua, banyak sekali ulama di seluruh dunia, yang mempunyai ke-
yakinan bahwa Nabi ‘Isa sudah wafat seperti Nabi lainnya, dan di antara mereka 
banyak pula yang menyatakan pendapatnya, antara lain Mufti Muhammad ‘Abduh 
dan Sayyid Rasyid Ridla yang terkenal di Mesir (Dan baru-baru ini ada pernyataan 
yang serius oleh Syaikh Salthuth, Guru Besar Al-Azhar di Mesir).

Perkenankanlah saya mengutip pendapat dua ulama ortodok lainnya tentang 
Tafsir saya. Maulana ‘Abdul Majid Daryabadi, pengasuh majalah Such di Lucknow, 
yang diakui sebagai pemimpin Islam berhaluan ortodok, pada tanggal 25 Juni 1943 
menulis sebagai berikut:

“Jika orang mengingkari keistimewaan tafsir Maulvi Muhammad Ali yang 
besar sekali pengaruhnya dan besar pula faedahnya bagi orang yang baru sa-
ja memeluk Islam, berarti mengingkari sinar matahari. Tafsir ini membantu 
meng-Islam-kan beribu-ribu orang kafir, dan mendekatkan beratus-ratus ribu 
orang kafir kepada Islam. Berbicara tentang diriku sendiri, dengan segala se-
nang hati saya akui bahwa tafsir ini merupakan salah satu dari beberapa kitab 
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yang menyebabkan saya memeluk Islam, lima belas atau enam belas tahun 
yang lalu tatkala saya dalam kegelapan, kekafiran dan keragu-raguan. Bahkan 
Maulana Muhammad Ali dari Majalah ‘Comrade’, sangat tertarik dan selalu 
memuji-muji tafsir ini.”

Inilah pandangan, bukannya satu, melainkan dua ulama besar ortodok. Saya 
ingin menambahkan seorang ulama ortodok lagi, untuk menunjukkan bahwa pro-
paganda palsu yang mengatakan tafsir ini dicelup dengan pandangan bid’ah atau 
tidak ortodok, tak ada dasarnya sama sekali. Majalah berbahasa Urdu, Wakil, yang 
terbit di Amritsar, dan yang dimiliki dan diasuh oleh ulama ortodok, tatkala Tafsir 
ini untuk pertama kali diterbitkan, menulis pandangannya sebagai berikut:

“Kami membaca tafsir ini secara kritis, dan tak ragu-ragu lagi kami berpen-
dapat bahwa kesederhanaan bahasa, dan kebenaran terjemahan, semuanya 
patut diiri. Penulis menjaga semua keterangannya bebas dari pengaruh go-
longan, tanpa berat sebelah, dan menghimpun seluruh perbendaharaan ilmu 
ke-Islman yang asli. Beliau memperhatikan keahlian dan kebijaksanaan yang 
luar biasa dalam menggunakan senjata baru untuk menangkis serangan yang 
memusuhi Islam.”

Sebagaimana saya terangkan di muka, di sana-sini saya kutip dalil-dalil, 
manakala saya mempunyai perbedaan pendapat dengan para penerjemah dan para 
mufassir terdahulu, atau dengan pendapat umum umat Islam yang tidak berlandas-
kan Qur’an atau Hadits sahih. Bahkan ini, lebih saya tekankan lagi dalam edisi yang 
saya perbaharui ini. Dalam tafsir ini saya berikan referensi Hadits yang sebenarnya, 
baik babnya maupun tafsirnya; yang ini tak saya berikan dalam edisi yang terdahu-
lu; selain itu, saya lebih banyak menggunakan Hadits Bukhari — Ashahhul-Kutubi 
ba’da Kitâbillâh — kitab yang paling sahih sesudah Kitab Suci Allah. Kitab kamus 
juga banyak saya gunakan; selain itu, saya tambahkan pula indeks kata-kata Arab 
yang lebih lengkap. Indeks umum juga saya perluas, ditambah dengan judul-judul 
penting yang dibahas dalam Qur’an.

Adapun nomor urut tafsir, tak ubahnya seperti edisi pertama, hanya dalam 
beberapa hal diadakan perubahan, bahkan kadang-kadang, tafsirnya diubah sama 
sekali. Banyak sekali saya tambahkan tafsir baru dengan diberi nomor baru pula. 
Misalnya Surat kesatu, saya tambahkan dua tafsir baru dengan nomor 8a dan 8b, 
sesudah tafsir nomor 8. Kata pengantar tiap-tiap Surat yang menerangkan pokok 
persoalan yang dibahas dalam Surat itu, dan menerangkan hubungan antara ruku’ 
dan antar Surat, tetap saya pertahankan; akan tetapi ikhtisar ruku’ itu sendiri, saya 
berikan dalam tafsir, bersama-sama Surat yang bersangkutan. Ikhtisar yang diberi-
kan pada tiap-tiap ruku’, saya tiadakan; bilamana perlu, hubungan antar ayat, saya 
terangkan dalam tafsir. Catatan pinggir (margin) pada edisi pertama, saya anggap 
tak ada gunanya; bilamana perlu, pertukaran makna dan persilangan referensi, saya 
berikan dalam tafsir. Adapun terjemahan ayat suci, saya bikin lebih sederhana, wa-
laupun saya tetap tunduk pada prinsip yang saya ambil dalam edisi pertama, yaitu 
tunduk kepada Teks Arabnya.

Pokok persoalan yang dibahas dalam Mukadimah edisi pertama juga banyak 
yang diubah, seperti nampak dalam Mukadimah sekarang ini. Hal kemurnian Teks 
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Qur’an adalah penting sekali, karena hal itu menjelaskan bagaimana Qur’an dihim-
pun dan disusun, maka dari itu tetap saya pertahankan dengan beberapa perubahan 
di sana-sini. Akan tetapi ringkasan ajaran Islam saya tiadakan, karena ajaran itu 
telah diterbitkan tersendiri dengan judul Islam The Religion of Humanity, dan 
mudah didapat. Demikian pula uraian tentang shalat, juga diterbitkan tersendiri, 
maka dari itu, tak saya masukkan dalam Mukadimah ini. Sebagai gantinya, saya 
sisipkan masalah baru yang penting, untuk memudahkan para pembaca memahami 
Qur’an Suci. Besarnya tafsir ini tetap seperti edisi pertama; bertambahnya tafsir tak 
menyebabkan tambah besarnya Tafsir ini, karena banyak hal yang saya tiadakan, 
sebagaimana diterangkan di sini dan di paragraf yang sudah.

Saya sampaikan terima kasih banyak kepada Dr. SM Abdullah, Imam Masjid 
Woking, atas pertolongan beliau dalam mengurus pencetakan Tafsir ini, demikian 
pula kepada Mr. WB Bashyr Pickard yang telah mengoreksi cetak percobaan. Se-
lanjutnya terima kasih pula kepada Khwaja Nazir Ahmad, Bar at-Law Lahore, dan 
Muhammad Ibrahim Sakhwani di Basrah, atas kedermawanan beliau hingga edisi 
ini dapat diterbitkan.

Muhammad Ali
Muslim Town, Lahore, Pakistan

18 Juni 1951
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MUKADIMAH

I. AL-QUR’AN DAN BAGIAN-BAGIANNYA
Al-Qur’ân, nama Kitab Suci umat Islam, dicantumkan beberapa kali dalam 

Kitab itu sendiri (2:185, dsb). Kata Qur’ân adalah mashdar (infinitif) dari kata qa-
ra’a, makna aslinya mengumpulkan, dan pula membaca. Mengapa disebut Qur’an, 
karena Kitab ini berisi kumpulan ajaran agama yang baik-baik, dan pula karena Ki-
tab ini dibaca atau selalu dibaca. Sebenarnya, Kitab ini adalah yang paling banyak 
dibaca di seluruh dunia. Dengan tegas dinyatakan bahwa Qur’an adalah wahyu Tu-
han sarwa sekalian alam (26:192), atau wahyu dari Allah yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana (39:1, dsb), dan seterusnya. Qur’an ini diturunkan kepada Nabi 
Suci Muhammad (47:2), diturunkan dalam kalbu beliau melalui Roh Suci (26:193, 
194). Wahyu pertama diturunkan kepada Nabi Suci dalam bulan Ramadlan (2:185) 
pada malam ke-25 atau ke-27, yang terkenal dengan Lailatul-Qadar (97:1), dan 
diwahyukan dalam bahasa Arab (44:58; 43:3).

Gelar dan nama lain

Qur’an menyebut dirinya dengan berbagai nama seperti berikut: Al-Kitâb 
(2:2), yaitu tulisan yang sudah lengkap; Al-Furqân (25:1), yang membedakan anta-
ra kebenaran dan kepalsuan, antara benar dan salah; Adz-Dzikr (15:9), peringatan 
atau sumber kemuliaan dan keagungan bagi manusia; Al-Mau’izhah (10:57), na-
sihat; Asy-Syifâ’ (10:57), yang menyembuhkan; Al-Hukm (13:37), keputusan; Al-
Hikmah (17:39), kebijaksanaan; al-Hudâ (72:13), yang memimpin atau membuat 
orang mencapai tujuan; At-Tanzîl (26:192), wahyu; Ar-Rahmah (17:82), rahmat; 
Ar-Rûh (42:52), roh atau yang memberi hidup; Al-Khaîr (3:103), kebaikan; Al-
Bayân (3:137), yang menjelaskan segala sesuatu; An-Ni’mah (93:11), nikmat; Al-
Burhân (4:175), tanda bukti yang terang; Al-Qayyim (18:2), yang memelihara; 
Al-Muhaimin (5:48), penjaga (wahyu yang sudah-sudah); An-Nûr (7:157), cahaya; 
Al-Haqq (17:81), kebenaran; Hablullâh (3:102), perjanjian Allah. Selain itu Qur’an 
mempunyai beberapa gelar yang menerangkan sifatnya, seperti: Al-Mubîn (12:1), 
yang menjelaskan; Al-Karîm (56:77), yang dermawan; Al-Majîd (50:1), yang agung; 
Al-Hakîm (36:2), yang penuh kebijaksanaan; Al-‘Azîz (41:12), yang perkasa; Al-
Mukarramah (80:13), yang termulia; Al-Marfû’ah (80:14), yang tertinggi; Al-Mu-
thahharah (80:14), yang disucikan; Al-‘Ajab (72:1), yang mengagumkan; Mubârak 
(6:93), yang diberkahi; dan Mushaddiq (6:93), yang membetulkan wahyu yang 
sudah-sudah.

Bagian-bagiannya

Qur’an dibagi menjadi 114 bab, yang masing-masing disebut sûrat (2:23). 
Kata sûrat makna aslinya mulia atau derajat tinggi, dan pula tingkat dari sebuah 
gedung; dan dalam Qur’an, kata sûrat dipakai untuk menamakan bab-babnya, ini 
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disebabkan karena mulianya; atau, jika Qur’an diibaratkan sebuah gedung, Surat itu 
tingkat-tingkatnya. Surat-surat Qur’an itu tak sama panjangnya, yang terpanjang 
meliputi seperdua belas Qur’an — 286 ayat — dan yang terpendek hanya berisi tiga 
ayat. Akan tetapi Surat-surat itu sendiri sudah lengkap, oleh sebab itu disebut kitâb, 
dan dalam 

Qur’an dikatakan berisi banyak kitab: “Lembaran-lembaran suci yang di da-
lamnya berisi kitab-kitab yang benar” (98:2-3). Surat yang panjang dibagi menjadi 
beberapa ruku’, dan tiap-tiap ruku’ biasanya membahas satu pokok persoalan; dan 
ruku’ itu berhubungan satu sama lain. Selanjutnya, tiap-tiap ruku’ berisi beberapa 
ayat. Kata ayat makna aslinya tanda bukti atau pertanda yang terang, dan dalam 
hal ini berarti mu’jizat; akan tetapi ayat berarti pula pekabaran atau berita dari 
Allah, dan arti inilah yang dipakai untuk menamakan ayat Qur’an, wahyu atau un-
dang-undang Ilahi. Kecuali 35 Surat terakhir, Surat Qur’an dibagi menjadi beberapa 
ruku’, dan jumlah ruku’ yang paling besar dalam satu Surat ialah 40; tiap-tiap ruku’, 
demikian pula Surat-surat yang terdiri dari satu ruku’ dibagi menjadi beberapa 
ayat. Jumlah ayat Qur’an seluruhnya ada 6237, atau jika ditambah dengan 113 ayat 
bismillâh pada tiap-tiap permulaan Surat, jumlah ayatnya menjadi 6350. Untuk 
memudahkan pembacaan, Qur’an dibagi menjadi 30 bagian yang sama panjangnya, 
agar para pembaca mudah menyelesaikan bacaannya dalam satu bulan; tiap-tiap 
bagian disebut juz, dan tiap-tiap juz dibagi lagi menjadi empat manzil, untuk me-
mudahkan para pembaca menyelesaikan bacaannya dalam tujuh hari. Akan tetapi 
pembagian ini tak ada sangkut-pautnya dengan pokok acara yang dibicarakan da-
lam Qur’an Suci.

Diturunkan sepotong-sepotong, tetapi dihimpun dan disusun 
dari permulaan

Qur’an diturunkan sepotong-sepotong (25:32) selama 23 tahun; Surat yang 
pendek dan sebagian Surat yang agak panjang, pada umumnya diturunkan seka-
ligus, sedangkan sebagian besar Surat yang panjang dan sebagian kecil Surat yang 
pendek, diturunkan sampai beberapa tahun lamanya. Dalam praktek, apabila suatu 
Surat diturunkan dalam beberapa bagian, Nabi Suci, atas petunjuk Ilahi, menye-
butkan satu demi satu, di mana suatu ayat harus ditempatkan, dengan demikian, 
urutan ayat pada tiap-tiap Surat dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci. Hal ini akan 
kami bahas nanti. Demikian pula, setelah sebagian besar Qur’an diturunkan, urutan 
Surat juga dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci. Dalam salah satu wahyu permulaan 
diterangkan, bahwa pengumpulan dan diturunkannya wahyu, termasuk rencana 
Ilahi: “Sesungguhnya menjadi tanggungan Kami pengumpulan dan pembaca-
annya” (75:17). Jadi, pengumpulan Qur’an — yaitu mengurutkan ayat dan Surat 
Qur’an — adalah pekerjaan yang dilakukan sendiri oleh Nabi Suci atas petunjuk 
Ilahi, dan keliru sekali jika dikira bahwa yang menghimpun Qur’an ialah Sayyidina 
Abu Bakar atau Sayyidina ‘Utsman, sekalipun kedua-duanya amat berjasa dalam 
menyiarkan mushaf Qur’an setelah selesai ditulis. Sayyidina Abu Bakar lah yang 
mula-mula membuat satu mushaf lengkap, dengan menyusun naskah-naskah yang 
ditulis pada zaman Nabi Suci. Adapun zaman Sayyidina ‘Utsman hanyalah menyu-
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ruh menurun beberapa mushaf dari mushaf yang ditulis pada zaman Sayyidina Abu 
Bakar, dan menyiarkan itu ke pusat-pusat perguruan Islam, sehingga mereka yang 
berhasrat menulis Qur’an, dapat menurun dari mushaf standar. Jadi, teks Qur’an 
itu dilindungi kesuciannya, tak mengalami perubahan dan kerusakan, sesuai janji 
Tuhan yang diterangkan dalam salah satu wahyu permulaan: “Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Peringatan dan sesungguhnya Kami adalah Penjaganya” (15:9). 
Tentang hal kesucian Teks Qur’an akan kami bahas seluas-luasnya dalam bab khu-
sus.

Wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah

Qur’an dibagi menjadi Wahyu Makkiyyah dan Wahyu Madaniyyah. Dari wak-
tu 23 tahun, yaitu jangka waktu turunnya seluruh Qur’an yang 13 tahun dilewatkan 
oleh Nabi Suci di Makkah dan yang 10 tahun lagi di Madinah, tempat beliau hijrah 
untuk keselamatan beliau dan para Sahabat. Dari seluruh jumlah Surat, yang 93 di-
turunkan di Makkah, dan yang 21 diturunkan di Madinah; adapun Surat Makkiyah 
ke-110, walaupun itu tergolong pada zaman Madinah, tetapi itu diturunkan di Mak-
kah, pada waktu Haji Wada’ yang termasyhur. Pada umumnya, Surat Madaniyyah 
adalah panjang, dan meliputi sepertiga dari seluruh Qur’an. Adapun susunannya, 
Surat Makkiyyah diselang-seling dengan Surat Madaniyyah. Mula-mula Qur’an di-
awali dengan Surat Makkiyyah, Surat Al-Fatihah; lalu disusul dengan empat Surat 
Madaniyyah yang semuanya meliputi seperlima Qur’an. Lalu disusul berselang-se-
ling antara Surat Makkiyyah dan Madaniyyah.

Adapun tanggal diturunkannya Surat Makkiyyah, ini sukar sekali ditetapkan, 
kecuali hanya beberapa saja; namun secara garis besar, Surat Makkiyyah dapat 
dibagi menjadi tiga golongan: (a) golongan Surat yang diturunkan pada zaman 
Makkah permulaan, mulai dari tahun pertama sampai tahun kelima; (b) golongan 
Surat yang diturunkan pada zaman Makkah pertengahan, mulai dari tahun keenam 
sampai tahun kesepuluh; (c) golongan Surat yang diturunkan pada akhir zaman 
Makkah, mulai dari tahun sebelas sampai dengan hijrah. Sebaliknya, tanggal ditu-
runkannya Surat Madaniyyah agak pasti dan jelas, namun ada pula kesukarannya, 
yakni Surat yang panjang, yang meliputi jangka waktu yang panjang pula; bahkan 
ada Surat yang tak sangsi lagi tergolong zaman Madinah permulaan, berisi ayat-ayat 
yang diturunkan pada akhir hidup Nabi Suci.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, ancar-ancar tanggal di bawah ini dapat 
dipakai sebagai patokan untuk menentukan golongan Surat-surat itu:
Zaman Makkah permulaan, 60 Surat: 1, 17-21, 50-56, 67-109, 111-114.
Zaman Makkah pertengahan, 17 Surat: 29-32, 34-39, 40-46.
Zaman Makkah terakhir, 15 Surat: 6, 7, 10-16, 22, 23, 25-28.
Tahun Hijrah 1-2, 6 Surat: 2, 8, 47, 61, 62, 64.
Tahun Hijrah 3-4, 3 Surat: 3, 58, 59.
Tahun Hijrah 5-8, 9 Surat: 4, 5, 24, 33, 48, 57, 60, 63, 65.
Tahun Hijrah 9-10, 4 Surat: 9, 49, 66, 110.
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Urutan menurut tarikh

Tak sangsi lagi bahwa lima ayat pertama Surat ke-96 merupakan wahyu 
pertama, dan dapat dipastikan bahwa lima ayat itu disusul dengan bagian pertama 
Surat ke-74, yang selanjutnya, kemungkinan besar disusul dengan Surat ke-1, yang 
kemudian disusul dengan bagian pertama Surat ke-73. Di luar itu, tak dapat diberi-
kan urutan yang agak pasti. Usaha memberikan urutan menurut Tarikh, pasti akan 
salah, karena, Surat yang pendek-pendek pun tak diturunkan sekaligus. Misalnya, 
menurut urutan tarikh, Surat ke-96 harus ditempatkan sebagai Surat pertama; pa-
dahal nyatanya, tiap-tiap ahli sejarah Islam tahu bahwa yang diturunkan pertama 
kali hanyalah lima ayat pertama, sedang ayat 6-19 diturunkan lama kemudian, tat-
kala dimulai perlawanan terhadap Nabi Suci, sebagaimana diterangkan dalam ayat 9 
dan 10, yang menerangkan dihalang-halanginya Nabi Suci menjalankan shalat, dan 
ini terjadi pada waktu rumah Sahabat Arqam dipilih sebagai tempat sembahyang, 
sekitar tahun ke-4 sesudah Bi’tsah. Lalu, jika dalam menetapkan tempat pertama 
bagi Surat yang tak sangsi lagi merupakan wahyu permulaan, kami dihadapkan 
dengan kesukaran yang tidak sedikit, apalagi mengenai Surat yang diturunkan be-
lakangan, teristimewa Surat yang panjang-panjang. Ambillah misalnya Surat ke-2 
dari urutan sekarang ini; tak ragu-ragu sedikitpun bahwa Surat itu diturunkan pada 
tahun Hijrah ke-1, atau paling tidak pada tahun Hijrah ke-2; akan tetapi kami yakin 
bahwa di dalamnya berisi ayat-ayat yang diturunkan pada tahun Hijrah ke-10. Oleh 
karena itu, urutan menurut tarikh bagi Surat-surat Qur’an adalah hal yang musykil, 
dan apa yang dapat kami katakan dengan pasti ialah bahwa sebagian besar dari ayat 
Surat anu, diturunkan selama periode anu, dan inilah alasan saya dalam menentu-
kan ancar-ancar tanggal bagi Surat-surat tersebut di atas.

Susunan selang-seling wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah 
dikerjakan dalam babak terakhir

Kesan pertama yang menarik perhatian kami dalam susunan sekarang ini 
ialah bercampurnya wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah. Sudah tentu di balik ini 
semua, terdapat alasan; dan untuk menemukan alasan itu, kami harus menemukan 
ciri khas yang membedakan antara wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah. Memang ada 
perbedaan yang mencolok antara dua macam wahyu itu, yakni, wahyu Makkiyyah 
melandasi kaum Muslimin supaya beriman kepada Allah, sedang wahyu Madaniy-
yah dimaksud untuk mewujudkan iman itu dalam perbuatan. Memang benar bahwa 
dalam wahyu Madaniyyah juga diterangkan hal iman yang harus dijadikan landasan 
bagi perbuatan, namun pada dasarnya Surat Makkiyyah lebih menekankan iman 
kepada Allah, Yang Maha-agung, Yang Maha-kuasa, Yang membalas tiap-tiap per-
buatan baik dan buruk, sedangkan Surat Madaniyyah terutama sekali membahas 
apa yang disebut perbuatan baik dan buruk, atau dengan perkataan lain, membahas 
perincian undang-undang. Ciri khas lain yang membedakan dua macam wahyu ter-
sebut ialah bahwa wahyu Makkiyyah pada umumnya berisi ramalan, sedang wahyu 
Madaniyyah membahas terpenuhinya ramalan itu. Selanjutnya, wahyu Makkiyyah 
menerangkan, bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai setelah orang dapat 
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berhubungan dengan Allah, sedang wahyu Madaniyyah memberi petunjuk tentang 
caranya hubungan antara sesama manusia, agar ini menjadi sumber kesenangan 
dan kebahagiaan bagi mereka. Oleh sebab itu secara ilmiah susunan Qur’an dibuat 
selang-seling antara dua wahyu tersebut — selang-seling antara iman dan amal, an-
tara ramalan dan terpenuhinya ramalan; hubungan antara manusia dengan Allah, 
dan hubungan antara manusia dengan sesama manusia.

Sepintas-kilas tentang susunan sekarang ini

Pengamatan yang mendetail tentang urutan Surat menunjukkan bahwa ke-
terangan tersebut adalah benar; untuk ini para pembaca dipersilahkan membaca 
kata pengantar pada tiap-tiap permulaan Surat. Namun secara garis besar, dapat 
diikhtisarkan sebagai berikut: Qur’an itu diawali dengan Surat Makkiyyah yang 
pendek, yang tujuh ayatnya pendek, mengandung inti seluruh Qur’an, dan meng-
ajarkan sebuah doa yang diakui sebagai doa yang paling indah di antara sekalian 
doa yang diajarkan oleh agama apa saja, dan meletakkan cita-cita yang amat luhur 
yang dapat dicapai oleh manusia. Jika Mukadimah Qur’an (Al-Fâtihah) adalah inti 
Al-Qur’an, dan meletakkan cita-cita yang amat luhur bagi manusia, maka Surat Al-
Baqarah sebagai permulaan Al-Qur’an adalah tepat sekali, karena Surat Al-Baqarah 
diawali dengan penjelasan tentang maksud dan tujuan Al-Qur’an. Empat Surat 
pertama tergolong wahyu Madaniyyah, dan meliputi seperlima Qur’an dan mem-
bahas secara terperinci ajaran-ajaran Islam, dan memperbandingkannya dengan 
ajaran agama yang sudah-sudah, terutama sekali agama Yahudi dan Nasrani, yang 
pada saat itu menjadi contohnya agama yang sesat, karena agama Yahudi hanya 
mementingkan upacara lahir dan mengabaikan roh agama, sedang agama Nasra-
ni mengutuk undang-undang, dan mengandalkan kepercayaannya kepada Yesus 
Kristus saja. Sebagian besar undang-undang Islam, baik tentang orang-seorang, 
keluarga maupun masyarakat, dibahas dalam empat Surat itu. Keempat Surat ini 
disusul dengan dua Surat Makkiyyah yang paling panjang; yang pertama memba-
has dengan panjang lebar azas Keesaan Ilahi dan yang kedua tentang kenabian dan 
sejarah beberapa Nabi yang terkenal. Lalu disusul dengan dua Surat Madaniyyah, 
yang serasi benar dengan Surat di muka dan di belakangnya, karena dua Surat itu 
menerangkan bagaimana Allah akan memperlakukan orang yang memusuhi Kebe-
naran yang diturunkan kepada Nabi Suci; yang pertama — Surat 8 — membahas 
kekalahan mereka pada perang Badar awal, dan yang kedua — Surat 9 — memba-
has kehancuran mereka sama sekali. Lalu disusul dengan tujuh Surat Makkiyyah 
golongan Alif Lâm Râ’, yang membahas kebenaran wahyu Nabi Suci, dan untuk 
membuktikan kebenaran itu, dikemukakan bukti-bukti intern, bukti tentang kodrat 
manusia, bukti sejarah para Nabi yang sudah-sudah, dan bukti alam semesta. Lalu 
disusul dengan lima Surat Makkiyyah, yang semuanya membahas keluhuran agama 
Islam, dengan menyebut sebagai bukti, sejarah Bangsa Yahudi (Surat 17), sejarah 
dan ajaran Kristen (Surat 18 dan 19), dan sejarah Nabi Musa (Surat 20), dan sejarah 
para Nabi pada umumnya (Surat 21). Lalu disusul dengan dua Surat Makkiyyah; 
yang pertama menerangkan bahwa perjuangan Nabi Suci pasti akan menang, seka-
lipun menuntut pengorbanan besar dari kaum mukmin; dan yang kedua menerang-
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kan bahwa landasan kebenaran umat Islam ialah akhlak, bukan kebendaan. Lalu 
diseling dengan Surat Madaniyyah (Surat 24) yang menerangkan bahwa ramalan 
wahyu Makkiyyah akan terpenuhi dengan berdirinya kerajaan Islam dan tersiarnya 
cahaya rohani Islam. Lalu diselingi lagi dengan Surat Makkiyyah (Surat 25) yang 
menerangkan bahwa perbedaan antara hak dan batal yang harus ditegakkan oleh 
Qur’an, sudah terwujud pada zaman para Sahabat. Lalu diketengahkan 3 Surat 
Makkiyyah golongan Thâ Sîn, yang meramalkan kemenangan akhir bagi Nabi Suci, 
dengan menyebut kemenangan Nabi Musa terhadap lawan yang kuat yang hendak 
menghancurkan Bangsa Israil. Lalu disusul dengan 4 Surat Makkiyyah golongan Alif 
Lâm Mîm, yang menerangkan bahwa keadaan lemah dan tak berdaya yang dialami 
oleh kaum Muslimin, akan segera berakhir. Lalu diseling dengan Surat Madaniyyah 
(Surat 33) yang menerangkan kegagalan tentara gabungan musuh dalam Perang 
Ahzab, dalam usaha mereka menghancurkan Islam. Lalu di sini diselipkan uraian 
tentang kesederhanaan rumah tangga Nabi Suci, untuk menunjukkan bahwa beliau 
tak tertarik sama sekali kepada keindahan barang-barang duniawi, seperti harta 
dan takhta, walaupun beliau menjadi penguasa seluruh Tanah Arab; oleh karena itu 
beliau menjadi teladan bagi semua bangsa di segala zaman, yang tak diperlukan lagi 
datangnya seorang Nabi sesudah beliau; hanya orang yang berpandangan picik saja 
yang mencari-cari kesalahan terhadap orang yang kesucian dan kesederhanaannya 
tak ada taranya. Lalu disusul dengan enam Surat Makkiyah, yang menerangkan 
timbul tenggelamnya bangsa itu disebabkan karena baik dan buruknya perbuatan 
mereka, dan bahwa bangsa yang besar hanya dapat mempertahankan kebesaran-
nya jika mereka tak mengafiri nikmat Tuhan yang diberikan kepada mereka. Lalu 
disusul dengan tujuh Surat Makkiyah yang dikenal sebagai golongan Hâ Mîm, yang 
menekankan suatu kenyataan bahwa kebenaran pasti akan menang, dan tak ada ke-
kuatan duniawi dapat melenyapkan kebenaran, sekalipun dibantu dengan kekayaan 
duniawi. Lalu disusul dengan tiga Surat Madaniyah; Surat 47 yang diturunkan pad 
permulaan tahun Hijriah, yang menekankan orang yang mau menerima kebenaran 
yang diturunkan kepada Nabi Suci, sekalipun mengalami penderitaan berat, keada-
an mereka akan segera menjadi baik; Surat berikutnya yang diturunkan pada tahun 
Hijrah keenam, meramalkan seterang-terangnya bahwa Islam akan memperoleh ke-
menangan akhir, mengalahkan semua agama di dunia; dan Surat yang terakhir dari 
golongan ini, yang diturunkan menjelang akhir hidup Nabi Suci, menyuruh kaum 
Muslimin supaya saling hormat menghormati. Surat 50 sampai 56 adalah golongan 
Surat Makkiyah yang menerangkan hebatnya kebangkitan rohani yang dilaksa-
nakan oleh Qur’an Suci. Lalu disusul dengan golongan Surat Madaniyah terakhir, 
sepuluh Surat, yaitu Surat 57 sampai dengan 66, yang semuanya merupakan peleng-
kap bagi apa yang diuraikan dalam Surat Madaniyah sebelumnya, misalnya Surat 
65 dan 66 merupakan pelengkap bagi Surat Al-Baqarah, dan membahas masalah 
perceraian dan perpisahan sementara. Lalu disusul dengan 48 Surat Makiyah yang 
pendek-pendek, yang menerangkan bahwa manusia atau bangsa dapat mencapai 
kedudukan tinggi dengan mengikuti kebenaran yang diajarkan oleh Qur’an; seba-
liknya, manusia atau bangsa akan menderita rugi jika mereka menolak kebenaran. 
Qur’an diakhiri dengan ajaran singkat tetapi jelas tentang Keesaan Ilahi (Surat 112); 
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adapun Surat yang paling akhir (Surat 113 dan 114) menerangkan bahwa manusia 
harus mohon perlindungan Tuhan dari segala macam bencana.

II. KEKUATAN ROHANI YANG PALING BESAR DI DUNIA

Tujuan Qur’an ialah menyempurnakan umat manusia

Qur’an mengaku sebagai kekuatan rohani yang paling besar yang akhirnya 
dimaksud untuk menyempurnakan seluruh umat manusia. Siapa saja yang suka 
membaca ayat pembukaan dan ayat penutup Qur’an Suci pasti akan meyakini hal 
itu. Ayat pembukaan berbunyi:

“Segala puji kepunyaan Allah, Rabb sekalian alam.” (1:1)

Dan ayat penutup berbunyi:

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb sekalian manusia.” (114:1)

Itulah tema seluruh Qur’an Suci. Qur’an menyebut dirinya Ar-Rûh (42:52) 
atau Roh yang memberi hidup manusia, dan Qur’an berkali-kali mengibaratkan 
dirinya bagaikan air yang memberi hidup kepada bumi yang mati:

“Dan di antara tanda bukti-Nya ialah engkau melihat bumi tak bergerak, teta-
pi apabila Kami turunkan air dari atasnya, ia bergerak dan menggelem-bung. 
Sesungguhnya yang memberi hidup kepadanya ialah Yang Memberi hidup ke-
pada yang mati.” (41:39)

Memberi hidup kepada bumi itulah yang selalu dijadikan tema Qur’an Suci, 
dan berulangkali Qur’an memberi keyakinan bahwa bumi (rohani) yang mati akan 
dihidupkan kembali:

“Ketahuilah bahwa Allah menghidupkan bumi setelah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat kepada kamu agar kamu mengerti.” (57:15)

Qur’an menyebut dirinya Asy-Syifâ’ atau Obat (10:57) untuk menunjukkan 
bahwa Qur’an menyembuhkan segala macam penyakit rohani. Qur’an menyebut 
dirinya Adz-Dzikr atau Sumber kemuliaan bagi manusia (15:9). Qur’an menyebut 
dirinya An-Nûr atau cahaya (7:157) yang akhirnya akan melenyapkan semua kege-
lapan dari muka bumi. Qur’an menyebut dirinya Al-Haqq atau Kebenaran (17:81) 
yang akhirnya akan menguasai jiwa manusia, dan melenyapkan segala kepalsuan. 
Qur’an menyebut dirinya Al-Hudâ atau Pimpinan (72:13) yang akhirnya akan me-
mimpin manusia untuk mencapai tujuan hidupnya.www.aaiil
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Kekuatan rohani yang akhirnya akan mengalahkan semua-
nya

Selanjutnya Qur’an mengaku sebagai satu-satunya kekuatan rohani yang 
akhirnya akan menaklukkan seluruh dunia, dan manusia di seluruh dunia tak dapat 
membuat kekuatan rohani seperti Qur’an:

“Dan sekiranya Qur’an yang dengan itu gunung dibikin bergerak, atau dengan 
itu bumi dijelajahi, atau dengan itu orang mati dibuat berbicara — malahan, 
perintah itu kepunyaan Allah semuanya.” (13:31)

“Sekiranya Qur’an ini Kami turunkan di atas gunung, engkau pasti akan meli-
hat (gunung) itu runtuh berkeping-keping.” (59:21).

Semua perlawanan terhadap Qur’an pasti akan disapu bersih:

“Dan biarkanlah Aku dan mereka yang mendustakan kebenaran yang mempu-
nyai kemewahan, dan tangguhkanlah mereka sebentar.” (73:11)

Manusia di seluruh dunia tak dapat membuat Kitab seperti Qur’an:

“Jika seandainya manusia dan jin bergabung menjadi satu untuk membuat 
yang seperti Qur’an, mereka tak dapat membuat yang seperti ini, walaupun 
sebagian mereka membantu sebagian yang lain.” (17:88)

“Dan apabila kamu ragu-ragu tentang apa yang Kami wahyukan kepada hamba 
Kami, maka buatlah satu Surat seperti ini dan panggillah penolong kamu selain 
Allah, jika kamu orang yang tulus.” (2:23)

Ayat yang menerangkan bahwa Qur’an akhirnya akan menang di seluruh du-
nia, diulang sampai tiga kali:

“Dia ialah Yang mengutus Utusan-Nya dengan pimpinan dan agama yang be-
nar agar Dia memenangkan itu di atas sekalian agama.” (61:9; 48:28; 9:33)

Qur’an membuat perubahan yang tak ada taranya

Sebenarnya perubahan yang dibuat oleh Qur’an tak ada taranya dalam seja-
rah dunia. Tak ada pemimpin lain di dunia yang dalam masa hidupnya, melaksa-
nakan perubahan yang menyeluruh dalam kehidupan bangsa. Qur’an menjumpai 
Bangsa Arab sebagai penyembah berhala, batu, kayu, tumpukan pasir, namun da-
lam jangka waktu kurang dari seperempat abad, penyembahan kepada Allah Yang 
Maha-esa menguasai seluruh jazirah Arab, setelah penyembahan berhala disapu 
bersih dari ujung ke ujung. Qur’an menyapu bersih segala kepercayaan takhayul, 
dan menggantinya dengan agama yang paling rasional yang pernah terlintas dalam 
gambaran dunia. Bangsa Arab yang membanggakan diri karena kebodohannya, 
berubah menjadi bangsa yang cinta ilmu pengetahuan, seolah-olah mereka disulap 
dengan tongkat wasiat; di mana terdapat sumber ilmu pengetahuan, mereka minum 
sepuas-puasnya. Ini adalah akibat langsung dari ajaran Qur’an, yang bukan saja 
menggerakkan rasio, kelak dan dahulu, melainkan pula menyatakan bahwa dahaga 
manusia akan ilmu pengetahuan tak dapat dipuaskan; Qur’an mengajarkan Nabi 
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Suci sendiri berdoa sebagai berikut: “Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku” 
(20:114). Qur’an bukan saja menyapu bersih kejahatan Bangsa Arab yang sudah 
berurat berakar, dan bukan saja membasmi kemesuman mereka yang tak kenal 
malu, melainkan pula meniupkan dalam batin mereka hasrat yang menyala-nyala 
untuk menjalankan perbuatan yang baik dan mulia guna kepentingan sesama ma-
nusia. Menanam hidup-hidup anak perempuan, mengawini ibu tiri, dan hubungan 
bebas antara pria maupun wanita, diganti dengan persamaan derajat bagi keturun-
an, baik pria maupun wanita, persamaan hak waris bagi ayah dan ibu, putra dan 
putri, suami dan istri, saudara laki-laki dan perempuan, menanamkan hubungan 
yang paling suci antara pria dan wanita, dan menempatkan nilai moral yang paling 
tinggi tentang masalah seks dan kesucian wanita. Minuman keras yang menjadi 
kegemaran Bangsa Arab sejak zaman dahulu, lenyap begitu rupa hingga piala dan 
bejana yang biasa digunakan untuk menyimpan dan meminum minuman keras, tak 
dapat diketemukan lagi; dan yang paling hebat dari semua itu ialah Tanah Arab 
yang penuh dengan berbagai unsur yang mendatangkan pertempuran yang tak ada 
henti-hentinya, sehingga hampir seluruh jazirah mengalami kehancuran, sebagai-
mana dilukiskan oleh Qur’an dengan singkat dan indah: “berada di tepi jurang api” 
(3:102) — dari Tanah Arab yang penuh dengan unsur perpecahan dan permusuhan 
itu, ditempa oleh Qur’an menjadi satu bangsa yang hidup dan kuat sehingga sekali 
mereka maju ke depan, kerajaan yang paling besar di dunia hancur lebur laksana 
mainan anak-anak, berhadapan dengan kekuatan agama baru. Belum pernah suatu 
agama menanamkan hidup baru begitu luas kepada pengikutnya — hidup baru yang 
meliputi segala cabang kegiatan manusia; pembaharuan orang seorang, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara; pembaharuan dalam bidang material, moral, in-
telektual dan spiritual. Qur’an membangun peradaban manusia dari tingkat yang 
paling rendah ke tingkat yang paling tinggi, hanya dalam jangka waktu yang relatif 
pendek, dibandingkan dengan usaha pembangunan berabad-abad lamanya, yang 
terbukti tak menghasilkan apa-apa. Sifat pembangunan yang tak ada taranya itu, 
dibuktikan oleh ahli sejarah bukan orang Islam, bahkan kadang-kadang anti Islam. 
Di bawah ini kami kutipkan beberapa contoh:

“Sejak zaman dahulu, Makkah dan seluruh jazirah Arab, mati rohaninya. 
Agama Yahudi, Kristen dan ilmu filsafat yang sayup-sayup mempengaruhi jiwa 
bangsa Arab, di sana sini hanya bagaikan riak pada permukaan danau yang te-
nang; di bawah itu tetap diam dan tak bergerak. Mereka tetap tenggelam dalam 
kepercayaan takhayul, kekejaman dan kebejatan moral. Agama meraka adalah 
penyembahan berhala yang kasar; dan kepercayaan mereka ialah takut terha-
dap sesuatu yang tak kelihatan …. Tiga belas tahun sebelum Hijrah, Makkah 
mengalami kematian yang hina. Alangkah besarnya perubahan yang dihasilkan 
dalam jangka waktu tiga belas tahun ….  Telinga orang Madinah telah lama 
mendengar agama Yahudi; namun mereka barulah bangun dari tidur nyenyak 
mereka, setelah mendengar suara yang menggetarkan jiwa dari Nabi Bangsa 
Arab, dan seketika itu mereka meloncat menuju hidup baru dan hidup sung-
guh-sungguh.” (Muir, Life of Mahomet, bab VII)

“Sukar sekali menemukan bangsa yang berpecah-belah seperti Bangsa Arab, 
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sampai tiba-tiba terjadi suatu keajaiban. Seorang, yang mengaku mendapat 
pimpinan langsung dari Tuhan, bangkit dan melaksanakan sesuatu yang mus-
tahil — yaitu mempersatukan semua golongan yang saling bertempur.” (The 
Ins and Outs of Mesopotamia, hlm. 99)

“Namun dapat kami katakan dengan sesungguhnya bahwa tak ada peristiwa 
sejarah yang dapat membangkitkan khayalan yang hidup atau membuat orang 
tercengang, selain dari peristiwa yang kami saksikan dalam kehidupan kaum 
Muslimin pada zaman permulaan; baik yang kami saksikan pada Pemimpin 
Besarnya atau pun menteri-menterinya, semuanya menggambarkan orang 
yang paling hebat; demikian pula yang kami saksikan dalam cara mereka me-
naklukkan berbagai negara; atau yang kami lihat dalam keberanian, keluhuran 
budi pekerti dan kehalusan budi bahasa, yang serempak mereka miliki, baik 
jenderalnya maupun prajuritnya.” (The Life of Mahomet, oleh Count of Bou-
lainvillers, terjemahan bahasa Inggris, hlm. 5)

“Bahwa ajaran penulis Arab yang hebat-hebat tak ada yang dapat menulis 
buku yang bermutu seperti Qur’an, ini tak mengherankan.” (Palmer, Introduc-
tion to English Translation of the Qur’an, hlm. IV)

“Menurut pengakuan Muhammad, Qur’an itu mukjizat — dia menyebutnya 
mukjizat yang abadi — dan ini memang benar-benar mukjizat.” (Bosworth 
Smith, Life of Muhammad)

“Belum pernah terjadi suatu bangsa yang begitu cepat dipimpin ke arah 
peradaban, seperti Bangsa Arab melalui Islam.” (New Researches, oleh H. 
Hirshfeld, hlm. 5)

“Tak ada yang menyamai Qur’an dalam keampuhannya, keindahan bahasa-
nya, dan susunan kata-katanya” (idem, hlm. 8)

“Secara tidak langsung, perkembangan cabang ilmu pengetahuan di dunia 
Islam yang mengagumkan, adalah berkat jasa Qur’an Suci.” (idem, hlm. 9)

“Oleh karena itu, keunggulan Qur’an sebagai karya kesusasteraan, jangan-
lah diukur patokan subyektif dan aesthetika, melainkan harus diukur dengan 
keberhasilan Qur’an yang dirasakan oleh para Sahabat Muhammad dan orang 
awam. Jika firman Qur’an itu begitu ampuh dan meyakinkan para pendengar-
nya, dan menempa berbagai unsur yang berpecah-belah dan saling bermusuh-
an menjadi kesatuan yang kompak dan teratur, dihayati dengan ide-ide yang 
jauh lebih tinggi daripada ide-ide yang hingga kini menguasai jiwa Bangsa 
Arab, maka sungguh sempurnalah keindahan bahasa Qur’an itu. Ini disebab-
kan karena Qur’an berhasil menciptakan peradaban dari manusia yang biadab, 
dan meniupkan udara segar dalam sejarah yang sudah lapuk.” (Dr. Steingass, 
Hughe’s Dictionary of Islam, artikel ‘Qur’an’)
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Dua ciri khas lainnya

Pengaruh ajaran Qur’an yang mengagumkan terhadap jiwa orang yang baru 
pertama kali berkenalan dengan Qur’an, menyebabkan terjadinya revolusi dunia 
yang tak ada taranya, dan mengangkat bukan hanya satu, melainkan banyak bangsa 
di dunia, dari tingkat yang paling rendah ke tingkat peradaban yang paling tinggi, 
namun ini bukanlah satu-satunya ciri khas yang menonjol. Qur’an mempunyai dua 
ciri khas lain yang tak ada taranya, yaitu: (1) Qur’an kaya akan ide, dan (2) indah 
gaya bahasanya; dua ciri khas ini, ditambah dengan pengaruh ajaran Qur’an, me-
rupakan tiga ciri khas yang mengangkat derajat Qur’an ke tingkat keluhuran yang 
belum pernah dicapai oleh Kitab Suci lain, dan yang membuat Qur’an tak dapat di-
tiru oleh siapa pun. Sebenarnya, pengaruh ajaran Qur’an bukanlah barang sulapan. 
Ide-ide besar dan masuk akal yang dibungkus dengan pakaian yang indah itulah 
yang menarik hati manusia, dan karena sudah berakar dalam batin manusia, ide 
itu menjadi tenaga penggerak yang menggerakkan manusia untuk mencapai tujuan 
hidup yang mulia. Segala masalah besar yang hingga kini membingungkan manu-
sia, disoroti seterang-terangnya, dengan demikian, jalan menuju kemajuan dibuka 
selebar-lebarnya. Oleh sebab itu, Qur’an menyebut dirinya Al-Burhân (tanda bukti 
yang terang), untuk menunjukkan bahwa tanda bukti itu senjata yang paling ampuh 
untuk menaklukkan hati manusia; oleh karena tanda bukti itu menarik akal pikiran, 
bukan menarik perasaan, maka kemenangan yang dicapai oleh Qur’an, jauh sekali 
pengaruhnya dan kekal selama-lamanya. Qur’an juga menyebut dirinya An-Nûr 
(cahaya), untuk menunjukkan bahwa tujuan Qur’an adalah menyapu bersih segala 
macam yang samar-samar dan menyingkirkan segala macam keruwetan tentang 
masalah agama. Qur’an bukan saja mengaku membuat agama menjadi sempurna 
(5:3), dengan menyatakan bahwa segala kebenaran dalam agama sangat diperlukan 
untuk meninggikan akhlak dan rohani manusia, melainkan pula membahas segala 
macam sanggahan terhadap kebenaran. Qur’an berfirman: “Dan tiada mereka me-
nyampaikan pertanyaan kepada engkau, melainkan Kami datangkan kepada engkau 
kebenaran dan keterangan yang paling baik” (25:33).

Susunan kalimat dan gaya bahasanya

Kami ingin menambahkan sedikit keterangan tentang pakaian luar yang dipa-
kai untuk membungkus ide-ide besar Qur’an yang menghayati manusia; setelah itu, 
selesailah pembicaraan kami tentang masalah ini. Pada umumnya, orang memuji 
susunan kalimat dan gaya bahasa Qur’an Suci. Dalam Mukadimah Tafsir Qur’an-
nya, tuan Sale berkata:

“Pada umumnya, orang mengakui bahwa Qur’an itu ditulis dengan bahasa 
yang paling halus dan paling murni, menurut dialek Quraisy, yaitu bahasa Arab 
yang terbaik dan termulia, tetapi bercampur pula dengan dialek lain, walaupun 
tidak seberapa. Qur’an diakui sebagai standar bahasa Arab.”

Selanjutnya, ia menulis:

“Pada umumnya, susunan kalimat Qur’an itu indah dan fasih … dan di be-
berapa tempat dalam Qur’an, teristimewa ayat yang menerangkan sifat dan 
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keagungan Tuhan, tampak agung dan megah.”

Akan tetapi, lepas dari ajaran pokok dan pengaruh ajaran itu, apa yang mem-
benarkan pengakuan Qur’an tentang keistimewaannya, sekalipun hanya bentuk 
luarnya saja, ialah bahwa Qur’an berpegang teguh kepada bahasa Arab begitu rupa, 
hingga Qur’an menjadi standar bahasa Arab untuk selama-lamanya, yang dalam 
kesusasteraan Arab dijadikan batu-uji mengenai susunan kalimat dan gaya bahasa. 
Tiada buku lain di dunia yang dapat dibanggakan, sekalipun hanya dalam prestasi 
pemeliharaan bahasa selama tiga belas abad; Qur’an telah membuktikan itu semua, 
yaitu bahwa sudah sekian tahun lamanya, Qur’an tetap memiliki keunggulan seba-
gai standar keindahan bahasa, dan tetap dapat mempertahankan kedudukan itu, 
padahal bangsa yang memiliki bahasa itu berasal dari bangsa yang tak ada pikiran 
sama sekali untuk menjadi pemimpin peradaban dunia, dengan meniggalkan kam-
pung halamannya untuk menetap di negara yang jauh-jauh, yang di sana bahasa 
Arab menjadi bahasa pengantar, atau setidak-tidaknya menjadi bahasa kesusaste-
raan mereka. Itulah prestasi Qur’an yang tak ada taranya. Memang benar, bahwa 
sebelum Qur’an, Bangsa Arab memiliki bahasa kesusasteraan — yakni bahasa puisi 
(sya’ir), yang sekalipun agak menyimpang dari dialek mereka, namun tetap seirama 
dengan bahasa standar — tetapi ruang lingkup puisi itu sangat terbatas. Tema puisi 
yang paling indah jarang sekali diluar kata pujian terhadap minuman keras, wanita, 
kuda, atau pedang. Jika keadaan bahasa Arab itu seperti sebelum datangnya Islam, 
pasti akan mengalami nasib yang sama seperti bahasa Semit. Hanya Qur’anlah yang 
membuat bahasa Arab menjadi bahasa peradaban dunia, mulai dari sungai Oxus*) 
sampai Lautan Atlantik. Sekalipun bahasa Arab yang diucapkan sehari-hari meng-
alami perubahan, seperti halnya bahasa lain, tetapi sampai hari ini bahasa Arab 
yang dipakai dalam kesusasteraan, adalah bahasa Arab Qur’an, dan Qur’an tetap 
mempunyai kedudukan yang paling tinggi.

III. HUBUNGAN QUR’AN DENGAN KITAB SUCI SEBELUM-
NYA

Kitab Suci yang sudah-sudah diakui

Qur’an bukan saja menyuruh kita supaya mengimankan kebenaran Qur’an itu 
sendiri, melainkan pula kebenaran Kitab Suci yang sudah-sudah, yang diturunkan 
kepada para Nabi dari segala bangsa di dunia. Ini diuraikan dengan jelas dalam ayat 
permulaan sebagai berikut:

“Orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada engkau dan 
apa yang diturunkan sebelum engkau.” (2:4)

Qur’an mengakui seterang-terangnya diturunkannya wahyu di seluruh dunia. 
Qur’an berfirman:

“Tak ada umat, melainkan seorang juru ingat telah berlalu di antara mereka.” 
(35:24)

“Tiap-tiap umat mempunyai seorang Utusan.” (10:47)
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Hendaklah orang jangan salah mengerti mengapa dalam Qur’an hanya dise-
butkan beberapa Nabi saja. Qur’an berfirman:

“Sesungguhnya telah Kami utus para Utusan sebelum engkau — di antara 
mereka ada yang kami kisahkan kepada engkau, dan ada pula yang tak Kami 
kisahkan kepada engkau.” (40:78; 4:164)

Jadi, Qur’an mengakui kebenaran semua Kitab Suci di dunia; oleh sebab itu, 
Qur’an berulang-ulang disebut Kitab yang membenarkan Kitab Suci yang sudah-
sudah. Maka dari itu hubungan Qur’an dengan Kitab Suci yang sudah-sudah itu 
didasarkan atas kenyataan, bahwa semua Kitab Suci adalah satu rumpun, semuanya 
berasal dari Allah.

Qur’an sebagai penjaga Kitab Suci yang sudah-sudah

 Di antara sekalian Kitab Suci, Qur’anmempunyai kedudukan istimewa 
sebagai Kitab yang membetulkan semua Kitab Suci di dunia. Hubungan Qur’an 
dengan Kitab Suci yang sudah-sudah diuraikan dengan terang oleh Qur’an sendiri 
sebagai berikut:

“Kami menurunkan kepada engkau Kitab dengan Kebenaran, yang membetul-
kan Kitab yang ada sebelumnya, dan yang menjaganya.” (5:48) 

Jadi, Qur’an bukan saja yang membetulkan Kitab Suci yang sudah-sudah, 
melainkan pula yang menjaganya. Dengan perkataan lain, Qur’an menjaga ajaran-
ajaran asli dari para Nabi, karena sebagaimana diterangkan di tempat lain dalam 
Qur’an, ajaran-ajaran itu telah mengalami kerusakan; hanya wahyu Allah sajalah 
yang dapat memisahkan, mana ajaran Allah yang masih murni, dan mana ajaran 
Allah yang sudah rusak, yang banyak terdapat dalam suatu Kitab. Inilah pekerjaan 
yang dilakukan oleh Qur’an. Oleh sebab itu, Qur’an disebut sebagai Penjaga Kitab 
Suci yang sudah-sudah. Di antara sekalian Kitab Suci, Qur’an sengaja memilih Kitab 
Injil, sekedar untuk menunjukkan bagaimana ajaran-ajaran yang salah itu hampir-
hampir menindas seluruh Kebenaran yang diajarkan oleh Utusan Allah. Selain itu, 
dipilihnya Kitab Injil adalah sebagai contoh, bagaimana mungkin Kitab Suci yang 
sudah-sudah terhindar dari perubahan teks, sedangkan Kitab Suci Nabi ‘Isa yang 
baru-baru saja diturunkan, tak dapat diserahkan kepada anak cucu dengan murni 
dan utuh.

Qur’an sebagai hakim untuk mengadili pertikaian

Selanjutnya Qur’an mendakwahkan, bahwa kedatangannya adalah untuk 
mengadili pertikaian di antara agama-agama di dunia. Qur’an berfirman:

“Demi Allah! Sesungguhnya Kami telah mengutus para Utusan kepada umat-
umat sebelum engkau … Dan tiada Kami menurunkan Kitab kepada engkau se-
lain agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka berselisih 
tentang itu.” (16:63-64)

Sebagaimana kami terangkan di muka, Qur’an mendakwahkan bahwa kepada 
tiap-tiap umat telah diutus seorang Nabi; oleh karena itu, tiap-tiap umat telah me-
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nerima Pimpinan Allah; namun umat itu berselisih satu sama lain, bahkan berseli-
sih tentang sendi pokok agama. Oleh karena itu, hakikat kedudukan Qur’an adalah 
sebagai hakim yang mengadili perseslisihan di antara berbagai agama.

Qur’an menjelaskan semua yang samar-samar

Masalah penting yang harus diingat sehubungan dengan hubungan Qur’an 
dengan Kitab Suci yang sudah-sudah ialah bahwa Qur’an membuat terang segala 
yang samar-samar dalam Kitab Suci yang sudah-sudah, dan menguraikan secara 
gamblang apa yang diuraikan secara singkat oleh Kitab Suci itu. Menurut Qur’an, 
Wahyu itu bukan saja universal, melainkan pula progresif; dan Wahyu mencapai ke-
sempurnaannya pada Qur’an Suci. Wahyu diberikan kepada tiap-tiap umat menu-
rut kebutuhan, dan pada tiap-tiap abad, Wahyu itu diberikan menurut kemampuan 
umat yang hidup dalam abad itu. Sebagaimana otak manusia berkembang secara 
berangsur-angsur, demikian pula Wahyu, inipun memberi penerangan secara ber-
angsur-angsur, tentang hal yang berhubungan dengan barang gaib, tentang adanya 
Allah, sifat-sifat Allah, Wahyu Allah, tentang pembalasan perbuatan baik dan buruk, 
tentang hidup di Akhirat, dan tentang Sorga dan Neraka. Itulah sebabnya mengapa 
Qur’an berulang-ulang disebut “Kitab yang membuat terang”. Qur’an benar-benar 
membuat terang semua ajaran agama yang penting-penting, dan membuat terang 
hal-hal yang hingga kini masih samar-samar.

Pengejawantahan yang sempurna dari kehendak Ilahi

Selanjutnya, sebagai natijah dari apa yang kami uraikan di atas, Qur’an 
mendakwahkan diri sebagai pengejawantahan yang sempurna dari Kehendak Ilahi. 
Qur’an berfirman:

“Pada hari ini Aku sempurnakan bagi kamu agama kamu dan Aku lengkapkan 
nikmat-Ku kepada kamu dan Aku pilihkan Islam sebagai agama kamu.” (5:3)

Oleh karena itu, berakhirnya wahyu dari Qur’an, itu didasarkan atas kesem-
purnaannya. Kitab-kitab Suci akan selalu diturunkan selama masih diperlukan, 
tetapi setelah cahaya yang menyinari segala persoalan yang esensial dipancarkan 
dengan sempurna dalam Qur’an Suci, maka tak diperlukan lagi datangnya Nabi 
baru sesudah Nabi Muhammad saw. Enam ratus tahun sebelum Nabi Muhammad, 
Nabi ‘Isa sebagai Nabi nasional yang terakhir — Nabi Muhammad bukan Nabi na-
sional melainkan Nabi internasional — berkata dengan kata-kata yang terang bahwa 
beliau tak dapat memimpin dunia ke arah Kebenaran yang sempurna, karena dunia 
pada waktu itu tidak dalam kondisi yang tepat untuk menerima kebenaran yang 
sempurna:

“Banyak lagi perkara yang Aku hendak katakan kepadamu, tetapi sekarang ini 
tiada dapat kamu menanggung dia. Akan tetapi apabila ia sudah datang, yaitu 
Roh Kebenaran, maka iapun akan membawa kamu kepada segala kebenaran.” 
(Yahya 16:12-13)

Oleh sebab itu, di antara sekalian Kitab Suci di dunia, Qur’an menempati 
kedudukan yang tak ada bandingannya sebagai pengejawantahan yang sempurna 
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dari Kehendak Ilahi.

Riwayat yang sebenarnya

Pendapat yang mengatakan bahwa Qur’an mengutip sebagian ajaran Kitab 
Suci yang sudah-sudah, teristimewa dari Kitab Taurat dan Injil, ini harus diuji 
menurut kenyataan yang sebenarnya. Memang benar bahwa Qur’an meriwayatkan 
sejarah sebagian Nabi yang sejarahnya diriwayatkan dalam Bibel, tetapi keliru se-
kali jika dikatakan bahwa Qur’an mengutip sejarah itu dari Kitab Bibel. Pelajarilah 
misalnya ajaran-ajaran esensial yang dibahas dalam Qur’an. Baik Kitab Perjanji-
an Lama, Perjanjian Baru, ataupun Kitab Suci lain, tak ada satu pun yang dapat 
menandingi keluhuran dan kemuliaan ajaran seperti yang terdapat dalam Qur’an. 
Pelajarilah selanjutnya sejarah para Nabi yang diriwayatkan dalam Kitab Bibel dan 
bandingkanlah dengan sejarah para Nabi yang diriwayatkan dalam Qur’an, Saudara 
akan menemukan bahwa sejarah para Nabi yang diriwayatkan dalam Qur’an, mem-
betulkan kesalahan sejarah para Nabi yang diriwayatkan dalam Bibel, sebagaimana 
Qur’an juga berbuat demikian dalam hal doktrin keagamaan. Bibel berkata bahwa 
kebanyakan Nabi Allah melakukan perbuatan dosa yang paling keji; Bibel berka-
tabahwa Nabi Ibrahim berkata dusta dan mengasingkan Siti Hajar dan anaknya; 
Bibel berkata bahwa Nabi Luth berbuat mesum dengan anak-anak perempuannya 
sendiri; Bibel berkata bahwa Nabi Harun membuat anak sapi untuk disembah dan 
memimpin Bangsa Israil untuk menyembah anak sapi; Bibel berkata bahwa Nabi 
Daud berzina dengan isteri Uriah; Bibel berkata bahwa Nabi Sulaiman menyembah 
berhala; tetapi pernyataan Bibel tersebut tak ada satupun yang dibenarkan Qur’an, 
bahkan dengan tegas Qur’an menolak pernyataan itu dan membersihkan para Nabi 
dari tuduhan palsu tersebut. Nabi ummi dari Tanah Arab telah menyapu bersih 
semua kekeliruan yang sangat menodai kesucian para nabi.

IV. SIKAP LAPANG DADA TERHADAP AGAMA-AGAMA 
LAIN

Beriman kepada semua Nabi

Salah paham yang sudah umum dan berurat berakar ialah bahwa Qur’an 
mengajarkan sikap yang tidak toleran, dan bahwa Nabi Muhammad saw. menyiar-
kan agama dengan pedang di tangan yang satu, dan Qur’an di tangan yang lain. Pe-
ngertian yang salah itu tak boleh berlarut-larut. Ajaran pokok agama Islam tentang 
iman kepada sekalian Nabi, sudah cukup sebagai sanggahan terhadap tuduhan pal-
su itu. Jiwa besar dan lapang dada yang bukan saja mengajarkan supaya mencintai 
dan menghormati sekalian pendiri agama di dunia, melainkan pula supaya beriman 
kepada mereka, tak mungkin mengerut menjadi sikap tak toleran terhadap mereka. 
Sebenarnya, kata toleransi belumlah cukup untuk menggambarkan sikap lapang 
dada agama Islam terhadap agama-agama lain. Islam mengajarkan kecintaan yang 
sama terhadap semua Nabi, penghormatan yang sama terhadap semua Nabi, dan 
iman yang sama kepada semua Nabi.
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Tak ada paksaan dalam Agama

Selanjutnya, sikap tak toleran tak mungkin dialamatkan kepada Kitab yang 
tidak membenarkan sama sekali adanya paksaan di lapangan agama. Dengan kata-
kata yang tegas Qur’an berfirman: “Tak ada paksaan dalam agama” (2:256). Sebe-
narnya, dalam Qur’an terdapat banyak ayat yang menerangkan bahwa memeluk 
agama ini atau itu adalah urusan pribadi orang-seorang, dan ia diberi kebebasan 
memilih jalan ini atau jalan itu; jika ia memilih yang benar, ini akan menguntung-
kan ia sendiri, dan jika ia memilih yang salah, ini akan merugikan ia sendiri. Di 
bawah ini kami kutipkan beberapa ayat:

“Sesungguhnya telah Kami tunjukkan jalan kepadanya; ia boleh berterima ka-
sih dan boleh pula tak terima kasih.” (76:3)

“Dan katakanlah, Kebenaran itu dari Tuhan kamu; maka barangsiapa suka, ia 
boleh beriman, dan barangsiapa suka, ia boleh menolak.” (18:29)

“Sesungguhnya tanda bukti yang terang telah datang kepada kamu dari Tuhan 
kamu; maka barangsiapa melihat, ini adalah untuk kebaikan dia sendiri; dan 
barangsiapa yang membuta, ini adalah kerugian dia sendiri.” (6:105)

“Jika kamu berbuat baik, kamu berbuat baik untuk jiwa kamu sendiri. Dan jika 
kamu berbuat jahat, ini untuk kerugian jiwa (kamu sendiri).” (17:7)

Mengapa perang diizinkan

Memang benar bahwa kaum Muslimin diizinkan perang, tetapi apakah tujuan 
perang kaum Muslimin? Bukan untuk memaksa kaum kafir supaya memeluk Islam, 
karena hal ini bertentangan dengan prinsip lapang dada yang hingga sekarang di-
junjung tinggi oleh Islam. Adapun tujuannya ialah untuk menegakkan kebebasan 
beragama, untuk menghentikan segala macam fitnah dan penindasan terhadap aga-
ma, untuk melindungi rumah-rumah ibadah agama apa saja, termasuk pula masjid. 
Di bawah ini kami kutipkan beberapa ayat:

“Dan sekiranya tak ada tangkisan Allah atas serangan sebagian manusia ter-
hadap sebagian yang lain, niscaya akan ditumbangkan rumah-rumah biara, 
dan gereja-gereja dan kanisah-kanisah dan masjid-masjid, yang di dalamnya 
banyak diingat nama Allah.” (22:40)

“Dan berperanglah melawan mereka sampai tak ada lagi penindasan dan (sam-
pai) agama itu kepunyaan Allah semata-mata.” (2:193; 8:39)

Dalam keadaan bagaimanakah kaum Muslimin diizinkan perang? Setiap 
orang yang mempelajari sejarah agama Islam tahu bahwa Nabi Suci dan para Sa-
habat ditindas sehebat-hebatnya, semenjak Islam mulai memperoleh tempat ber-
pijak di Makkah; lebih dari seratus Sahabat hijrah ke Abesinia, namun penindasan 
semakin bertambah hebat. Akhirnya, kaum Muslimin hijrah ke Madinah; tetapi di 
sana pun mereka tak dibiarkan begitu saja; kaum kafir Quraisy segera mengangkat 
senjata untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. Qur’an menerangkan 
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peristiwa itu sebagai berikut:

“Izin perang diberikan kepada mereka yang diperangi, karena mereka dianiaya. 
Dan sesungguhnya Allah itu Kuasa untuk menolong mereka. Yaitu yang diusir 
dari tempat kediaman mereka tanpa alasan yang benar selain karena mereka 
berkata: Tuhan kami ialah Allah.” (22:39-40)

Kemudian Qur’an menggariskan persyaratan sebagai berikut:

“Dan berperanglah di jalan Allah terhadap mereka yang memerangi kamu, dan 
janganlah melampaui batas, karena Allah tak mencintai orang yang melampaui 
batas.” (2:190)

Qur’an Suci hanya mengizinkan perang untuk menyelamatkan umat dari 
penindasan kaum lalim; oleh karena itu Qur’an menggariskan persyaratan, jika tak 
ada lagi penindasan, perang harus dihentikan:

“Tetapi jika mereka berhenti, maka sesungguhnya Allah itu Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih. Dan perangilah mereka sampai tak ada lagi 
penindasan.” (2:192, 193)

Apabila musuh mengusulkan perdamaian, perdamaian harus diterima, seka-
lipun tujuan musuh hanya untuk menipu kaum Muslimin:

“Dan jika mereka cenderung ke arah perdamaian, maka engkau juga harus 
cenderung ke arah itu. Dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dia itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. Dan jika mereka bermaksud hen-
dak menipu engkau, maka sesungguhnya Allah itu sudah cukup bagi engkau.” 
(8:61-62)

Nabi Suci membuat perjanjian perdamaian dengan musuh; di antara perjanji-
an yang beliau buat ialah gencatan senjata Hudaibiyah yang termasyhur, yang kata-
katanya bukan saja merugikan, melainkan pula mengandung penghinaan terhadap 
kaum Muslimin. Menurut perjanjian itu: 

“Apabila orang kafir, karena memeluk Islam, berpindah ke tempat kaum Musli-
min, ia harus dikembalikan, tetapi jika orang Islam berpindah ke tempat kaum 
kafir, ia tak dikembalikan kepada kaum Muslimin.” 

Kalimat perjanjian itu menutup segala macam alasan untuk menggunakan kekuatan 
senjata bagi Nabi Suci. Tetapi di samping itu menunjukkan, betapa kuat keyakinan 
Nabi Suci Suci bahwa kaum Muslimin tak akan kembali menjadi kafir, demikian 
pula tak seorangpun takut memeluk Islam hanya karena Nabi Suci tak memberi 
perlindungan kepada mereka. Ternyata ini memang benar, karena bukan saja orang 
tak mau meninggalkan Islam, melainkan banyak sekali orang berduyun-duyun me-
meluk Islam; dan karena tak diperkenankan bertinggal di Madinah, mereka mem-
bentuk koloni sendiri di daerah netral.

Salah sekali untuk mengira bahwa persyaratan perang tersebut, sewaktu-wak-
tu dapat dihapus. Persyaratan tentang “berperang melawan mereka yang memerangi 
kamu” tetap berlaku sampai zaman sekarang. Ekspedisi terakhir yang dipimpin oleh 
Nabi Suci ialah ekspedisi Tabuk yang amat terkenal; dan setiap ahli sejarah tahu 
bahwa sekalipun Nabi Suci telah menempuh perjalanan yang amat jauh ke Tabuk 
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dengan memimpin tiga puluh ribu tentara, tetapi, tatkala beliau tahu bahwa musuh 
tak memenuhi persyaratan tersebut di atas, beliau pulang ke Madinah, dan pasukan 
beliau tak diizinkan menyerang daerah musuh. Surat 9, Al-Bara’ah, yang membahas 
masalah ini tak ada satu ayat pun yang bertentangan dengan persyaratan itu. Surat 
itu diawali dengan uraian tentang “kaum musyrik yang membuat perjanjian dengan 
kamu”, lalu dalam ayat 4 dikecualikan “kaum musyrik yang membuat perjanjian 
dengan kamu, lalu mereka tak mengecewakan kamu sedikitpun dan tak membantu 
siapapun untuk melawan kamu”; dengan demikian jelas sekali bahwa Surat Al-
Bara’ah hanya menerangkan kaum musyrik yang mula-mula membuat perjanjian 
dengan kaum Muslimin, lalu mereka melanggar perjanjian, dengan jalan membu-
nuh dan menganiaya kaum Muslimin di manapun mereka berjumpa; ini dinyatakan 
dengan tegas dalam ayat 10: “Mereka tak menghormati ikatan keluarga dan tak 
menghormati pula perjanjian dengan kaum mukmin.” Orang-orang itu disebutkan 
dalam ayat yang diturunkan lebih dahulu: “Mereka orang yang membuat perjanji-
an dengan engkau, lalu perjanjian itu mereka putuskan di sembarang waktu, dan 
mereka tak menetapi kewajiban” (8:56). Selanjutnya dalam Surat 9, persyaratan 
tentang musuh yang mendahului menyerang kaum Muslimin, diulangi lagi dengan 
tegas: “Apakah kamu tak akan bertempur melawan mereka yang memutuskan 
perjanjian mereka dan bermaksud mengusir Utusan, dan mereka menyerang kamu 
lebih dahulu?” (9:13). Jadi, dari awal sampai akhir, Qur’an hanya mengizinkan pe-
rang melawan mereka yang mendahului menyerang kaum Muslimin; Qur’an hanya 
mengizinkan perang untuk membela diri, dan jika ini tak dikerjakan, kaum Musli-
min tak dapat hidup; dan dengan tegas Qur’an melarang agresi (menyerang lebih 
dahulu). Jadi, perang untuk memaksa kaum kafir memeluk Islam adalah dongeng 
kosong dan isapan jempol belaka, yang tak dikenal oleh Qur’an. Sebenarnya, pihak 
musuhlah yang melancarkan perang terhadap kaum Muslimin untuk membalikkan 
mereka dari agama mereka, sebagaimana dijelaskan dalam Qur’an: “Dan mereka 
tak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka membalikkan kamu dari aga-
ma kamu jika mereka dapat” (2:217).

Persahabatan dengan pengikut agama lain

Kadang-kadang orang menuduh bahwa Qur’an melarang hubungan persa-
habatan dengan para pengikut agama lain. Bagaimana mungkin Kitab Suci yang 
memperbolehkan pria mengawini wanita yang memeluk agama lain (5:5) tiba-tiba 
melarang hubungan persahabatan dengan mereka? Hubungan mesra antara suami 
dan isteri adalah hubungan yang paling akrab; dan jika ini diperbolehkan, maka tak 
ada alasan sedikit pun untuk mengira bahwa hubungan persahabatan secara lain 
dilarang. Yang benar ialah, jika larangan bersahabat dengan orang lain, ini pasti 
bertalian dengan mereka yang sedang dalam keadaan perang dengan kaum Musli-
min, dan ini diterangkan dengan jelas dalam Qur’an: 

“Allah tak melarang kamu terhadap orang yang tak memerangi kamu karena 
agama, dan tak mengusir kamu dari tempat kediaman kamu, bahwa kamu ber-
sikap baik terhadap mereka dan memperlakukan mereka dengan adil. Sesung-
guhnya Allah itu mencintai orang yang bertindak adil. Allah hanya melarang 
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kamu terhadap orang yang memerangi kamu karena agama, dan mengusir 
kamu dari tempat kediaman kamu dan membantu orang lain dalam mengatur 
kamu, bahwa kamu bersahabat dengan mereka; dan barangsiapa bersahabat 
dengan mereka, mereka adalah orang yang lalim” (60:8-9).

Tak ada hukuman bagi perbuatan murtad

Ada salah pengertian lain yang sudah umum yang perlu mendapat perhatian 
di sini. Pada umumnya orang mengira bahwa Qur’an menjatuhkan hukuman mati 
terhadap mereka yang murtad dari Islam. Siapa saja yang suka membaca Qur’an 
pasti tahu bahwa pendapat semacam itu tak ada dasarnya sama sekali. Berulangkali 
Qur’an membicarakan orang yang kembali menjadi kafir setelah mereka beriman, 
tetapi Qur’an tak pernah berkata bahwa orang semacam itu harus dibunuh atau 
dihukum. Di bawah ini kami kutipkan beberapa ayat:

“Barangsiapa di antara kamu berbalik dari agamanya, lalu ia mati selagi kafir 
— maka ia adalah orang yang sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat.” (2:217)

“Wahai orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu berbalik dari aga-
manya, maka Allah akan mendatangkan suatu kaum, yang Dia cinta kepada 
mereka dan mereka cinta kepada-Nya.” (5:54)

“Sesungguhnya mereka yang kafir setelah mereka beriman, lalu mereka ber-
tambah kafir, tobat mereka tak akan diterima, dan mereka adalah orang yang 
sesat.” (3:89)

Sebaliknya, Qur’an menerangkan tipu muslihat kaum Yahudi yang mula-mula 
memeluk Islam, lalu mereka berbalik, agar tindakan mereka itu menimbulkan kesan 
seakan-akan Islam bukanlah agama yang pantas dipeluk (3:71). Rencana semacam 
itu tak mungkin masuk di kepalanya selama mereka bertinggal di Madinah yang di-
perintah oleh Pemerintah Islam, jika perbuatan murtad dijatuhi hukuman mati oleh 
Qur’an. Agaknya salah pengertian itu disebabkan karena adanya kenyataan bahwa 
setelah mereka murtad, mereka menggabungkan diri dengan musuh, lalu mereka 
diperlakukan sebagai musuh; atau karena orang murtad itu membunuh orang Is-
lam, lalu ia dihukum mati; jadi ia dihukum mati bukan karena murtad, melainkan 
karena melakukan pembunuhan.

V. HIDUP SESUDAH MATI

Mati adalah suatu tahap dalam evolusi

Sekalipun masalah ini telah dibahas sepenuhnya dalam ayat yang bersang-
kutan, namun ini kami bahas dalam Mukadimah, karena dua sebab. Pertama, 
karena banyaknya salah paham tentang hal ini, dan kedua, karena dalam Qur’an 
sajalah masalah ini diterangkan sejelas-jelasnya, dan tak ada Kitab Suci lain yang 
dapat menandingi Qur’an dalam hal menjelaskan rahasia ini. Menurut Qur’an, mati 
bukanlah berakhirnya hidup manusia, melainkan hanya sebuah pintu masuk me-
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nuju kehidupan yang lebih tinggi. Sebagaimana tanah berangsur-angsur menjadi 
manusia, demikian pula amal yang ia lakukan berangsur-angsur menjadi manusia 
luhur. Sebagaimana benih manusia yang amat kecil tumbuh menjadi manusia, tan-
pa kehilangan kepribadiannya yang asli, sekalipun mengalami bermacam-macam 
perubahan, demikian pula manusia tumbuh menjadi manusia luhur dengan jalan 
mengubah sifat-sifatnya, dan ia akan terus tumbuh menjadi apa yang sekarang tak 
dapat dibayangkan.

Hubungan antara hidup di dunia dan hidup di akhirat

Menurut Qur’an, hidup sesudah mati membuka rangkaian kemajuan yang 
amat luas bagi manusia, suatu dunia kemajuan yang baru, yang jika dibandingkan, 
kemajuan di dunia sekarang ini tak ada artinya sama sekali. Qur’an berfirman: “Dan 
sesungguhnya Akhirat itu lebih besar derajatnya dan lebih besar kemuliaannya” 
(17:21). Adapun hubungan antara dua hidup itu, hidup di dunia dan hidup sesudah 
mati, diuraikan seterang-terangnya dalam Qur’an Suci. Sorga dan Neraka bukanlah 
tempat kesenangan dan tempat siksaan yang hanya dijumpai sesudah mati, melain-
kan suatu kenyataan yang dijumpai pula di dunia ini. Akhirat bukanlah suatu alam 
gaib di seberang kubur, melainkan sudah dimulai dari kehidupan sekarang. Orang 
yang baik, memperoleh kehidupan Sorga, dan orang jahat, memperoleh kehidupan 
Neraka; ini pun sudah dimulai di dunia ini. Qur’an berfirman:

“Barangsiapa takut di hadapan Tuhannya, ia memperoleh dua Surga.” (55:46)

“Wahai nafsu yang tenang, kembalilah kepada Tuhan dikau dengan berkenan 
kepada-Nya, dan mendapat perkenan-Nya; maka masuklah di antara hamba-
hamba-Ku dan masuklah dalam Surga-Ku.” (89:27-30)

“Yaitu Api yang dinyalakan oleh Allah, yang menjilat-jilat di hati.” (104:6-7)

“Dan barangsiapa buta di sini, ia akan buta pula di Akhirat.” (17:72)

Kiamat atau Sâ’at

Qur’an menjelaskan, bahwa hidup sesudah mati adalah kelanjutan dari hidup 
sekarang ini; di samping itu ada hari istimewa yang berulang-ulang disebutkan da-
lam Qur’an dengan berbagai nama, yaitu hari yang di sana kehidupan akan berwujud 
dengan sempurna. Pada umumnya hari istimewa itu disebut yaumul-qiyâmah atau 
hari Kebangkitan atau hari Kiamat (2:113), dan disebut pula sebagai hari Keputusan 
(77:13), hari Perhitungan (38:26), hari Pengadilan (51:12), hari Pertemuan (dengan 
Allah) (40:15), hari Berkumpul (42:7), dan sebagainya.

Adapun perkataan yang paling banyak digunakan dalam Qur’an ialah as-
Sâ’ah, yang makna aslinya waktu, waktu apa saja; oleh karena itu, biasa diterjemah-
kan dengan Sa’at. Imam Raghib — ahli kamus Qur’an yang termasyhur — berkata 
bahwa as-Sâ’ah yang mengandung arti Kebangkitan itu tiga: (1) kubrâ (besar), yaitu 
dibangkitkannya manusia untuk dihisab; (2) wusthâ (tengah-tengah), yaitu matinya 
suatu bangsa; dan (3) shughrâ (kecil), yaitu matinya seseorang. Tiga arti kata as-
Sâ’ah itu digunakan semua dalam Qur’an Suci. Misalnya dalam 6:31: “Sungguh rugi 
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orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah, sampai tatkala as-Sâ’ah menda-
tangi mereka dengan tiba-tiba”; di sini kata as-Sâ’ah berarti matinya seseorang yang 
mendustakan. Adapun yang paling banyak digununakan ialah kata as-Sâ’ah dalam 
dua arti lainnya, dan seringkali dua makna itu bertukar satu sama lain, karena ma-
sing-masing memang dapat diterapkan.

Kiamat dunia

Berbagai perkataan yang berarti kiamat itu dalam arti terbatas dapat diterang-
kan terhadap kiamat dunia; misalnya kebangkitan orang mati itu kadang-kadang 
berarti kebangkitan rohani yang timbul karena ajaran Nabi Suci; hari Keputusan 
itu kadang-kadang berarti menangnya Kebenaran dan hancurnya kepalsuan; hari 
Perhitungan itu yang dimaksud perhitungan di dunia ini. Demikian pula hari Pem-
balasan. Undang-undang pembalasan tentang baik dan buruk, itu sama berlakunya, 
baik di dunia maupun di Akhirat, tetapi perwujudan yang sempurna baru terjadi 
setelah badan jasmani dilenyapkan oleh kematian, yang lenyapnya badan jasmani 
itu menjadi titik tolak terjadinya hidup baru dan hidup yang lebih tinggi. Oleh sebab 
itu, Allah berulang-ulang disebut Yang Maha-cepat dalam perhitungan (2:202; 3:19, 
199; dsb.), artinya, perhitungan Allah itu bekerja setiap waktu. Tiap-tiap perbuatan 
jahat pasti meninggalkan bekas dalam batin manusia. Qur’an berfirman: 

“Tidak, malahan apa yang mereka kerjakan menjadi semacam karat dalam hati 
mereka” (83:14), 

artinya, setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia pasti ada akibatnya. Lebih 
terang lagi Qur’an berfirman:

 “Dan tiap-tiap manusia, Kami lekatkan perbuatannya pada lehernya. Dan pada 
hari Kiamat akan Kami keluarkan kepadanya berupa kitab yang akan ia jumpai 
terbuka lebar” (17:13). 

Jadi, tiap-tiap perbuatan pasti meninggalkan bekas pada manusia setelah itu dila-
kukan; tetapi bekas itu tak dapat dilihat oleh mata manusia; hanya pada hari Kiamat 
nanti akan nampak dengan terang berupa kitab yang terbuka lebar, karena tabir 
yang sekarang menutupi mata, yang menyebabkan mata tak dapat melihat barang 
yang halus-halus, akan disingkirkan. Qur’an berfirman: 

“Sesungguhnya engkau telah melalaikan hal ini, tetapi sekarang Kami singkir-
kan dari engkau tabir engkau, maka pada hari ini penglihatan engkau menjadi 
tajam” (50:22). 

Jadi undang-undang pembalasan perbuatan baik dan buruk bekerja setiap waktu; 
tetapi sekarang mata kita tak dapat melihat akibatnya; hanya di Akhirat nanti kita 
akan melihatnya dengan terang, karena di sana kita akan diberi indria yang lebih 
halus. Qur’an berfirman: 

“Pada hari tatkala barang-barang yang tak nampak akan dibikin terang” 
(86:9).
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Neraca

Undang-undang pembalasan perbuatan baik dan buruk adalah undang-
undang yang luas, Qur’an berfirman: “Barangsiapa berbuat baik  seberat atom, ia 
akan melihatnya. Dan barangsiapa berbuat buruk seberat atom, ia akan melihatnya” 
(99:7-8). Jadi, tiap-tiap perbuatan baik akan berbuah baik, dan tiap-tiap perbuatan 
buruk akan berakhir buruk, baik itu dilakukan oleh orang Islam maupun bukan; 
tetapi berkat Sifat kasih sayang Allah yang melimpah-limpah, perbuatan baik meng-
hasilkan buah lipat sepuluh bahkan sampai tujuh ratus kali; lihatlah 6:160; 2:161; 
28:84; 42:30; dan sebagainya.

Orang itu diadili menurut besar-kecilnya perbuatan yang ia lakukan, perbuat-
an baik ataukan perbuatan buruk; dan sehubungan dengan itu, di sini dibicarakan 
perihal Mîzân atau neraca. Kata wazn  atau Mîzân yang digunakan dalam Qur’an 
sehubungan dengan itu, bukanlah berarti neraca yang terdiri dari sepasang daun 
timbangan, melainkan neraca dalam arti luas, yaitu neraca dalam arti keadilan. Mi-
salnya dalam 57:25 dikatakan bahwa para Utusan diutus dengan Kitab dan Mîzân, 
yang Mîzân di sini berarti undang-undang keadilan atau prinsip-prinsip keadilan 
— “agar manusia berlaku adil”. Selanjutnya dalam 55:7 dikatakan Mîzân diletakkan 
di atas alam: “Dan langit, Ia tinggikan, dan Ia letakkan di sana mizan”. Menurut 
para mufassir yang jumhur, Mîzân  di sini berarti keadilan. Mîzân  diletakkan untuk 
mengadili manusia, manakah yang lebih berat, kebaikannya ataukah keburukan-
nya. Di bawah ini kami kutip beberapa ayat:

“Dan pada hari Kiamat, Kami letakkan neraca yang adil, sehingga tak ada jiwa 
yang diperlakukan tak adil sedikitpun; dan walaupun hanya seberat biji sawi, 
Kami akan mendatangkan itu. Dan sudah cukup bagi Kami untuk mengambil 
perhitungan.” (21:47)

“Dan pada hari itu neraca pasti benar; maka barangsiapa neraca perbuatan 
baiknya berat, mereka adalah orang yang beruntung. Dan barangsiapa neraca 
perbuatan baiknya ringan, mereka adalah orang yang menderita rugi.” (7:8-9)

Kitab Perbuatan

Perlu kami tambahkan sedikit tentang kitab perbuatan. Kita telah diberi tahu 
bahwa tiap-tiap perbuatan, baik besar maupun kecil, pasti dicatat:

“Dan kitab diletakkan, dan engkau akan melihat orang-orang dosa merasa takut 
akan apa yang ada di dalamnya, dan mereka berkata: Aduh, celaka sekali kami, 
Kitab apakah ini? Tak ada yang ketinggalan, yang kecil maupun yang besar, 
semuanya dihitung.” (18:49)

“Maka barangsiapa berbuat baik dan ia itu mukmin, maka jerih-payahnya 
tak akan disia-siakan, dan sesungguhnya Kami menuliskan (itu) untuknya.” 
(21:94)

“Tiada ia mengucapkan satu perkataan, melainkan seorang malaikat pengawas 
sudah siap di dekatnya.” (50:18)
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“Apakah mereka mengira bahwa Kami tak mendengar rahasia mereka dan per-
cakapan rahasia mereka? Ya, dan para Utusan Kami menulis di dekat mereka.” 
(43:80)

“Dan sesungguhnya kamu mempunyai juru pengawas, juru tulis yang mulia; 
mereka tahu apa yang kamu kerjakan.” (82:10-12)

“Ini adalah catatan Kami, yang berkata benar terhadap kamu; sesungguhnya 
Kami mencatat apa yang kamu kerjakan.” (45:29)

Bukan hanya perseorangan saja yang mempunyai kitab perbuatan, bangsa pun 
mempunyai kitab perbuatan:

“Dan engkau akan melihat tiap-tiap bangsa berlutut. Tiap-tiap bangsa akan 
dipanggil ke buku-catatannya. Pada hari itu kamu akan menerima pembalasan 
tentang apa yang telah kamu lakukan” (45:28)

Hendaklah diingat bahwa menurut Qur’an, kata kitâb dan kataba mengan-
dung arti yang amat luas. Imam Raghib berkata: Kata kitâb tidak selalu berarti 
sekumpulan lembaran yang ditulis; kata kitâb kadang-kadang berarti ilmu Allah, 
perintah Allah, atau apa yang diwajibkan Allah. Demikian pula kata kataba tidak 
selalu berarti menulis di atas kertas dengan tinta dan pena; kata kataba berarti pula 
mewajibkan, memutuskan, mengatur, atau menetapkan sesuatu. Marilah sekarang 
kita tinjau apakah yang dimaksud dengan catatan perbuatan atau buku perbuatan. 
Menilik ayat-ayat tersebut, terang sekali bahwa yang dimaksud menulis perbuatan 
ialah menyimpan dan mengamankan perbuatan; dan para malaikat yang menulis 
perbuatan, disebut juru pengawas dan juru tulis. Hal itu dijelaskan dalam ayat-ayat 
berikut: 

“Dan tiap-tiap manusia, Kami lekatkan perbuatannya pada lehernya, dan pa-
da hari Kiamat, akan Kami keluarkan kepadanya berupa kitab yang ia jumpai 
terbuka lebar. Bacalah kitab engkau. Pada hari ini engkau sudah cukup sebagai 
juru hitung terhadap engkau.” (17:13-14)

“Padanya terdapat (malaikat) yang membuntuti dia, di mukanya dan di bela-
kangnya; mereka mengawasi dia atas perintah Allah.” (13:11)

“Tidak! Sesungguhnya catatan orang durhaka berada dalam penjara. Dan tahu-
kah engkau apakah penjara itu? Yaitu kitab yang ditulis.” (83:7-9)

“Tidak! Sesungguhnya catatan orang tulus berada di tempat yang tinggi. Ta-
hukah engkau apakah tempat yang tinggi itu? Yaitu kitab yang ditulis.” (83:18-
20)

Ayat pertama menerangkan, bahwa kitab perbuatan yang akan mereka jum-
pai pada hari Kiamat itu tiada lain hanyalah buah perbuatan yang mereka lakukan. 
Ayat kedua menerangkan bahwa yang diawasi malaikat bukanlah perbuatan, mela-
inkan orang yang melakukan perbuatan; jika ayat kedua dirangkaikan dengan ayat 
pertama, maka akan jelas bahwa perbuatan seseorang akan tetap tersimpan dalam 
bentuk kesan yang membekas pada orang itu. Ayat ketiga dan keempat menerang-
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kan bahwa kitab perbuatan, sama dengan tempat di mana kitab itu disimpan; dalam 
ayat ketiga diterangkan bahwa kitab perbuatan berada dalam penjara, dan penjara 
itu ialah kitab yang ditulis; dalam ayat keempat diterangkan bahwa kitab perbuatan 
berada di tempat yang tinggi, dan tempat yang tinggi itu ialah kitab yang ditulis. 
Oleh karena itu, kitab perbuatan berada dalam batin manusia, karena perbuatan 
itu tersimpan dalam batin manusia, dalam bentuk kesan yang membekas pada 
manusia. Sekali peristiwa dikatakan, bahwa kitab perbuatan berada dalam penjara, 
karena perbuatan yang jahat merintangi kemajuan manusia dan mengurung daya 
kemampuannya untuk melakukan perbuatan mulia dan baik, seakan-akan berada 
dalam penjara. Pada lain peristiwa dikatakan, bahwa kitab perbuatan berada di 
tempat yang tinggi, karena dengan perbuatan yang baik, daya kemampuan yang ada 
dalam batin manusia berkembang setinggi-tingginya. Bertepatan dengan itu, kami 
diberitahu bahwa manusia akan membuat perhitungan sendiri: 

“Bacalah kitab engkau. Pada hari ini, engkau sudah cukup sebagai juru hitung 
terhadap engkau” (17:14). 

Kadang-kadang dikatakan bahwa kitab itu dibaca sendiri oleh orang yang bersang-
kutan, tetapi pada lain kesempatan, ia menyuruh orang lain supaya membacanya.

 “Ayo, bacalah buku catatanku” (69:19). 

Demikianlah peristiwa orang yang berbuat baik. Tetapi terhadap orang yang ber-
buat jahat, dikatakan: 

“O, sekiranya buku catatanku tak diberikan kepadaku, niscaya aku tak tahu 
perhitunganku” (69:25-26). 

Sebagaimana di terangkan di atas, tiap-tiap bangsa mempunyai kitab perbuatan; 
ini dibenarkan oleh apa yang diterangkan di sini; karena apa yang dilakukan oleh 
bangsa, pasti membekas pada kehidupan bangsa; dan seperti halnya orang-seorang, 
bangsapun diadili menurut apa yang mereka lakukan.

Surga dan Neraka

Hidup sesudah mati mempunyai dua bentuk: hidup di Surga bagi mereka 
yang kebaikannya melebihi keburukannya, dan hidup di Neraka bagi mereka yang 
keburukannya melebihi kebaikannya. Dalam Qur’an, kata firdaus (Surga) hanya di-
uraikan dua kali, yakni dalam 18:107 dan 23:11. Adapun yang biasa digunakan oleh 
Qur’an ialah kata jannât (Taman) jamaknya kata jannah, sebagai tempat tinggal 
orang tulus, yang biasa digambarkan sebagai orang yang beriman dan berbuat baik; 
dalam Qur’an, tempat tinggal itu biasa dikatakan: Taman yang di dalamnya meng-
alir sungai-sungai; sungai mengibaratkan iman, dan pohon di taman mengibarat-
kan perbuatan dan dihafalkan baik manusia. Kata jannah berasal dari kata jann 
artinya menyembunyikan sesuatu hingga tak dapat diamati oleh indera; dan kata 
jannah diartikan taman, karena tanahnya tertutup oleh pohon. Akan tetapi Surga 
yang dilukiskan sebagai Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai hanyalah 
merupakan tamsil. Qur’an berfirman: 

“Perumpamaan Surga yang dijanjikan kepada orang tulus, di dalamnya terda-
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pat sungai dari air yang tak pernah mengalami perubahan” (47:15). 

Kenikmatan Surga tak dapat dibayangkan dalam kehidupan sekarang ini, karena 
kenikmatan itu bukanlah barang-barang duniawi. Qur’an berfirman: 

“Tak ada jiwa yang tahu apa yang tersembunyi bagi mereka tentang barang 
yang menyejukkan mata; ganjaran perbuatan yang mereka lakukan” (32:17). 

Ayat itu dijelaskan oleh Nabi Suci dalam kitab Bukhari: 

“Allah berfirman: Telah Aku siapkan bagi hamba-Ku yang tulus, sesuatu yang 
mata belum pernah melihat, dan telinga belum pernah mendengar, dan belum 
pernah terlintas dalam batin seseorang” (B 59:8). 

Oleh karena itu, Surga dan segala isinya tak dapat dibayangkan oleh pikiran manu-
sia. Diriwayatkan bahwa Sahabat Ibnu ‘Abbas berkata: 

“Apa yang ada di Surga tak ada yang sama dengan barang-barang di dunia, 
kecuali hanya namanya” (RM I, hlm. 172).

 Misalnya zhill (tempat teduh), yang seringkali diungkapkan dalam Qur’an Suci se-
hubungan dengan kenikmatan Surga; sudah tentu itu bukanlah tempat teduh yang 
sebenarnya, karena di sana tak ada matahari. Qur’an berfirman: 

Di sana mereka tak akan melihat matahari dan tak pula hawa dingin yang luar 
biasa” (76:13). 

Kata-katanya sama, tetapi artinya berlainan. Menurut Imam Raghib, kata zhill arti-
nya berlimpah-limpah atau perlindungan. Demikian pula rizqi di Surga, ini bukan-
lah makanan yang menguatkan badan kita. Sebenarnya, shalat itu juga disebut rizqi 
di dalam 20:131. Buah-buahan di Surga bukan pula seperti buah-buahan di dunia, 
karena buah-buahan di Surga adalah buah perbuatan manusia. Qur’an berfirman: 

“Apabila mereka diberi sebagian dari buah-buahan itu, mereka berkata: Inilah 
yang diberikan kepada kami dahulu” (2:25). 

Jelas sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah buah perbuatan, bukan buah-buahan 
yang dihasilkan oleh tanah, karena yang tersebut belakangan ini, tak semua orang 
mukmin diberi, sedangkan yang tersebut di muka, semua orang mukmin diberi. 
Demikian pula air, susu, madu, bantal, singgasana, pakaian dan perhiasan di Surga, 
semuanya hanya tamsil belaka, sebagaimana diuraikan di atas (47:15).

Sebenarnya, pertimbangan sepintas lalu saja membuktikan bahwa pengertian 
tentang ruang dan waktu tak dapat diterapkan terhadap kehidupan Akhirat. Dalam 
Qur’an diterangkan, bahwa luas Surga itu seluas langit dan bumi: 

“Dan bercepat-cepatlah menuju pengampunan Tuhan kamu dan Surga yang 
luasnya (seluas) langit dan bumi” (3:133; 57:21). 

Tatkala ditanyakan kepada Nabi Suci, di manakah Neraka bila luas Surga itu seluas 
langit dan bumi? Beliau menjawab: 

“Di manakah malam, bila datang siang?” (RM I, hlm. 670). 

Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa Surga dan Neraka lebih mirip dua 
keadaan, daripada dua macam tempat. Selanjutnya, walaupun Surga dan Neraka 
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itu berlawanan sekali, yang satu tinggi sekali, yang lain rendah sekali, namun dua-
duanya hanya dipisahkan dengan tembok: 

“Lalu sebuah tembok yang mempunyai pintu, dipasang antara kedua ini; di 
dalamnya penuh rahmat, dan diluarnya penuh siksaan” (57:13). 

Di tempat lain, Qur’an berfirman tentang penghuni Surga dan penghuni Neraka: 

“Dan antara dua penghuni itu terdapat tabir” (7:46). 

Selanjutnya Qur’an menerangkan bahwa api Neraka “mengamuk dan meraung-
raung” (25:12; 67:7), namun para penghuni Surga 

“tak mendengar suara Neraka yang paling lemah” (21:102), 

padahal di tempat lain diterangkan bahwa para penghuni Neraka bercakap-cakap 
dengan para penghuni Surga, dan mereka saling mendengar satu sama lain; lihatlah 
7:44-50. Kami hanya mengutip bagian terakhir ayat itu:

“Dan para penghuni Neraka berseru kepada para penghuni Surga: Tuangkan-
lah kepada kami air atau apa saja yang Allah berikan kepada kamu. Mereka 
menjawab: Allah mengharamkan dua-duanya kepada kaum kafir.”

Jadi, para penghuni Surga mendengar seruan para penghuni Neraka, namun 
para penghuni Surga tak mendengar meraung-raungnya api Neraka. Ini membukti-
kan bahwa Neraka adalah keadaan, yang hanya dirasakan oleh mereka yang ada di 
dalamnya, demikian pula halnya Surga.

Surga dan Neraka dimulai dari kehidupan sekarang

Sebagaimana telah kami terangkan, Qur’an menerangkan bahwa Surga dan 
Neraka dimulai dari kehidupan sekarang. Bacalah ayat berikut ini bersama-sama 
ayat tersebut di atas:

“Dan berilah kabar baik kepada orang yang beriman dan berbuat baik bahwa 
mereka akan memperoleh Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Setiap kali mereka diberi sebagian buah-buahan dari (Taman) itu, mereka 
berkata: Inilah yang diberikan kepada kami dahulu; dan mereka diberi yang 
serupa dengan itu.” (2:25)

“Mereka memperoleh rezeki yang sudah diketahui.” (37:41)

“Dan Dia masukkan mereka dalam Taman, yang telah Dia perkenalkan kepada 
mereka.” (47:6)

Ayat pertama menerangkan bahwa buah-buahan yang diberikan kepada 
orang tulus di Surga adalah sama dengan buah-buahan yang diberikan kepada 
mereka di dunia. Adapun ayat kedua dan ketiga menerangkan bahwa rezeki yang 
diberikan kepada mereka di Surga, telah dikenal oleh mereka di dunia. Sudah jelas 
bahwa rezeki dan buah-buahan yang diterangkan di sini bukanlah rezeki atau buah-
buahan yang sama-sama dimiliki, baik oleh orang tulus maupun oleh orang jahat, 
yaitu buah-buahan dan rezeki yang dihasilkan oleh tanah, yang dibutuhkan untuk 
menguatkan jasmani. Adapun yang dimaksud adalah buah-buahan dan rezeki yang 
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khusus diberikan kepada orang tulus, yang tak dapat dijangkau oleh orang jahat. 
Sebenarnya selama di dunia, orang jahat itu buta akan rezeki dan buah-buahan 
tersebut, oleh karena itu, mereka tak mendapat bagian di Akhirat: 

“Barangsiapa buta di dunia, ia akan buta pula di Akhirat” (17:72).

 Ini adalah buah perbuatan baik, dan rezeki yang didapat oleh orang tulus 
pada waktu mereka dzikr kepada Allah; selanjutnya lihatlah 20:13, 131.

Seirama dengan itu, jiwa yang menemukan ketenangan pada Allah, dimasuk-
kan dalam Surga di dunia ini. Qur’an berfirman: 

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhan dikau, dengan perasaan 
puas, amat memuaskan di hati. Masuklah di antara hamba-hamba-Ku, dan 
masuklah ke Surga-Ku!” (89:27-30).

Kenikmatan Surga yang paling tinggi

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, Qur’an menerangkan dengan jelas bahwa 
perkenan Allah (ridla Ilahi) adalah kenikmatan Surga yang paling tinggi, anugerah 
rohani yang paling besar yang dicita-citakan oleh orang tulus selama di dunia, dan 
dengan tercapainya cita-cita itu, mereka di dunia inipun telah masuk Surga, seba-
gaimana terang diuraikan dalam Qur’an:

“Allah  telah  menjanjikan kepada kaum mukmin pria dan mukmin  wanita 
sebuah Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, mereka menetap di 
sana, dan tempat tinggal yang baik di Taman yang kekal. Dan yang paling besar 
ialah perkenan Allah. Ini adalah hasil yang besar.” (9:72)

Mereka yang ada di Surga akan sibuk dan bersukaria dalam memuji dan me-
mahasucikan Allah (tahmid dan tasbih); inilah yang oleh Qur’an dinyatakan sebagai 
rezeki rohani bagi orang tulus di dunia (20:131).

“Doa mereka di sana ialah: Maha-suci Engkau ya Allah! Dan penghormatan 
mereka di sana ialah: Salam! Dan doa mereka yang terakhir ialah: Segala puji 
kepunyaan Allah, Tuhan sarwa sekalian alam.” (10:10)

Dalam Surga tak ada derita, lelah dan letih, dan hati manusia dibersihkan dari 
segala macam dengki dan iri hati, dan semuanya diliputi oleh suasana damai dan 
tenteram. Qur’an berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang tulus berada di Taman dan air mancur. Masuklah 
ke dalam dengan damai, aman. Dan akan Kami cabut dendam kesumat yang 
ada dalam hati mereka — mereka menjadi seperti saudara; di atas sofa yang 
tinggi berhadap-hadapan. Di sana mereka tak akan terkena lelah, dan mereka 
tak akan diusir dari sana.” (15:45-48)

“Di sana mereka tak akan mendengar cakap kosong atau cakap dosa, selain 
ucapan: Damai! Damai!” (56:25-26)

“Dan mereka berkata: Segala puji kepunyaan Allah, Yang telah menyingkirkan 
kesusahan dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami ialah Yang Maha-pengampun, 
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Yang melipatkan ganjaran; Yang dengan anugerah-Nya menempatkan kami di 
rumah yang kekal; di sana kami tak akan terkena lelah dan di sana kami tak 
akan terkena letih.” (35:34-35)

Surga dimaksud untuk meneruskan kemajuan

Menurut Qur’an, Surga bukanlah tempat untuk bersenang-senang saja, me-
lainkan yang terpenting ialah tempat untuk meneruskan kemajuan menuju tingkat 
yang lebih tinggi. Qur’an berfirman: 

“Tetapi orang yang bertaqwa kepada Tuhan mereka mendapat tempat yang 
tinggi, di atas itu adalah tempat yang lebih tinggi lagi, yang dibangun (untuk 
mereka)” (39:20). 

Ini menunjukkan bahwa Surga bukan hanya menyediakan tempat yang tinggi kepa-
da orang tulus, melainkan Surga itu sebenarnya, titik tolak ke arah kemajuan baru, 
karena di sana masih ada yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi; oleh karena itu, me-
reka dikatakan mempunyai keinginan terus-menerus untuk mencapai kemuliaan 
yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi; doa mereka di Surga adalah: 

“Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya kami” (66:8). 

Pengertian tentang kemajuan di Surga yang tak ada henti-hentinya adalah penger-
tian yang khusus terdapat dalam Qur’an, dan pengertian itu tak terdapat sedikitpun 
dalam Kitab-kitab Suci lain.

Neraka dimaksud untuk menyucikan

Selaras dengan pengertian Surga sebagai tempat kemajuan yang tak ada ha-
bis-habisnya menuju kehidupan yang tinggi, demikian pula pengertian Qur’an ten-
tang Neraka, inipun bukan tempat siksaan yang hanya dimaksud untuk menyiksa, 
melainkan dimaksud untuk menyucikan, agar manusia mampu membuat kemajuan 
rohani. Adapun latar belakang dari pengertian itu ialah, bahwa orang yang menyia-
nyiakan hidupnya di dunia, harus menjalani pengobatan penyakit rohaninya yang 
disebabkan karena  perbuatan  mereka sendiri, berdasarkan undang-undang Tuhan 
yang tak berubah-ubah, yakni bahwa tiap-tiap orang harus merasakan buah perbu-
atan yang ia lakukan. Itulah sebabnya mengapa Qur’an membuat perbedaan antara 
kekekalan di Surga dan kekekalan di Neraka, yang dalam hal Neraka, kekekalan itu 
ada batasnya, sedang dalam hal Surga, kekekalan itu tak ada batasnya.

Sebagaimana telah kami terangkan hukuman perbuatan jahat itu kadang-
kadang dialami di dunia; dan menurut prinsip yang digariskan oleh Qur’an dengan 
kata-kata yang terang, hukuman semacam itu dimaksud untuk penyembuhan. 
Qur’an berfirman:

“Dan tiada Kami mengutus seorang nabi di suatu daerah melainkan Kami tim-
pakan kepada penduduknya kesusahan dan kesengsaraan, agar mereka beren-
dah hati.” (7:94)

“Dan sesungguhnya telah Kami utus (para Utusan) kepada umat sebelum eng-
kau, lalu Kami timpakan kepada mereka kesusahan dan kesengsaraan, agar 
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mereka berendah hati.” (6:42)

Dari ayat itu terang sekali bahwa Allah menurunkan siksaan kepada orang 
dosa, agar mereka kembali kepada-Nya; dengan perkataan lain, agar mereka sadar 
akan adanya hidup yang lebih tinggi. Inilah tujuan siksa Neraka. Bahwa tujuan siksa 
Neraka adalah demikian, ini sudah jelas, karena sebagaimana diterangkan di atas, 
yang paling menonjol ialah sifat kasih sayang Allah, dan bahwa sekalian manusia 
diciptakan karena kasih sayang-Nya. Qur’an berfirman:

“Kecuali orang yang Tuhan dikau kasih sayang kepadanya; dan untuk inilah Dia 
menciptakan mereka.” (11:119)

Akhirnya kehendak Allah pasti terpenuhi, dan sekalipun manusia dihukum 
karena perbuatan sendiri, namun karena manusia diciptakan atas kasih sayang 
Allah, kasih sayang itulah tujuan terakhir rencana Ilahi. Di tempat lain Qur’an ber-
firman: 

“Dan tiada Aku menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mengabdi kepa-
da-Ku” (51:56). 

Oleh sebab itu, manusia akhirnya dibuat pantas untuk menghadap kepada Al-
lah, dan inilah hidup yang tinggi. Sekalipun Neraka itu menakutkan sekali, namun 
di dalam Qur’an Neraka disebut maulâ (pelindung) bagi orang-orang yang berdosa 
(57:15), dan di tempat lain disebut umm (ibu) (101:9). Dua sebutan itu mengisya-
ratkan seterang-terangnya bahwa siksa Neraka itu dimaksud untuk membersihkan 
manusia dari kotoran yang bertimbun-timbun karena perbuatan manusia sendiri, 
seperti halnya api membersihkan emas dari kotoran-kotoran. Untuk menunjukkan 
kebenaran itulah Qur’an menggunakan kata fitnah (makna aslinya menguji emas, 
atau membakar emas dalam api untuk menghilangkan kotoran), baik dipakai da-
lam arti penganiayaan terhadap kaum mukmin (2:191; 29:2, 10), maupun dalam 
arti siksa Neraka bagi orang jahat (37:63), di mana dikatakan bahwa makanan 
yang diberikan kepada para penghuni Neraka disebut fitnah, karena dua-duanya 
sama tujuannya, yaitu kaum mukmin dibersihkan dengan penganiayaan, sedang 
orang-orang jahat dibersihkan dengan api Neraka. Oleh sebab itu, Neraka disebut 
pelindung bagi orang-orang yang berdosa, karena dengan melalui siksaan, mereka 
dibuat pantas untuk kemajuan rohani; dan Neraka disebut ibu bagi orang-orang 
yang berdosa, karena hubungan mereka dengan Neraka itu bagaikan hubungan ibu 
dengan anaknya, seakan-akan orang dosa itu dibesarkan di pangkuan Neraka. Api 
adalah sumber siksaan, tetapi api juga yang membersihkan. Pedihnya siksaan di 
Akhirat itu disebabkan karena tajamnya pengamatan jiwa, akibat terpisahnya jiwa 
dari badan wadag. Oleh sebab itu kenikmatan dan siksaan di Akhirat adalah sama-
sama luar biasanya.

Siksaan Neraka tak kekal

Sesuai dengan sifat Neraka sebagai tempat penyembuhan, orang-orang yang 
berdosa akhirnya akan dikeluarkan dari Neraka. Memang benar bahwa kata aba-
dan digunakan sampai tiga kali dalam Qur’an Suci untuk menerangkan kekekalan 
Neraka (4:169: 33:65; 72:23). Tetapi kata abadan itu selain berarti kekal, berarti 
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pula waktu lama. Dalam hal Neraka, arti nomor dualah yang harus dipakai, karena 
dalam 78:23 perkataan yang digunakan sehubungan dengan itu ialah ahqâb, arti-
nya bertahun-tahun. Selain itu, dengan ditambahkannya kalimat kecuali apa yang 
Tuhan dikau kehendaki (dalam ayat berikut), terang sekali bahwa siksa Neraka ada 
batasnya; pengecualian itu menunjukkan seterang-terangnya bahwa para penghuni 
Neraka akhirnya akan dikeluarkan dari sana. Dua ayat berikut  yang membahas hal 
tersebut:

“Dia berfirman: Neraka adalah tempat tinggal kamu — kamu akan menetap di 
sana, kecuali apa yang Allah kehendaki; sesungguhnya Tuhan dikau itu Yang 
Maha-bijaksana, Yang Maha-tahu.” (6:129)

“Adapun orang-orang celaka, mereka akan tinggal di Neraka; di sana mereka 
akan berkeluh kesah — mereka akan menetap di sana selama langit dan bumi, 
kecuali apa yang Tuhan dikau kehendaki. Sesungguhnya Tuhan dikau itu Yang 
mengerjakan apa yang Ia kehendaki.” (11:106-107)

Dua ayat di atas menunjukkan seterang-terangnya bahwa Neraka tak kekal. 
Untuk membuat kesimpulan yang lebih jelas lagi, bandingkanlah ayat yang nomor 
dua tersebut dengan ayat berikut ini, yang melukiskan tempat tinggal di Surga.

“Adapun orang-orang yang bahagia, mereka akan tinggal di Sorga, mereka 
akan menetap di sana selama langit dan bumi, kecuali apa yang Tuhan dikau 
kehendaki; anugerah yang tak ada putus-putusnya.” (11:108).

Dua macam pernyataan itu adalah sama; orang yang tinggal di Neraka dan 
orang yang tinggal di Surga, mereka akan menetap di sana selama langit dan bu-
mi, dengan masing-masing diberi pengecualian yang menerangkan bahwa mereka 
dapat dikeluarkan dari sana. Akan tetapi kata penutup dua ayat tersebut amatlah 
berlainan. Dalam hal Surga, pernyataan bahwa para penghuninya dapat dikeluar-
kan dari sana jika Allah menghendaki, segera disusul dengan pernyataan bahwa 
Surga itu anugerah yang tak ada putus-putusnya; ini menunjukkan bahwa mereka 
tak akan dikeluarkan dari Surga. Tetapi dalam hal Neraka, pernyataan bahwa para 
penghuninya akan dikeluarkan dari sana, dikuatkan dengan pernyataan: “Sesung-
guhnya Tuhan dikau itu Yang mengerjakan apa yang Ia kehendaki.”

Kesimpulan tersebut dikuatkan oleh sabda Nabi Suci. Salah satu Hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim mengakhiri keterangannya seperti berikut: 

“Lalu Allah berfirman: Para Malaikat, para Nabi, dan kaum mukmin semuanya 
ganti-berganti memberi syafa’at kepada orang yang berdosa, dan kini tak ada 
lagi yang dapat memberi syafa’at kepada mereka selain Dhat Yang Maha-pemu-
rah. Maka Ia keluarkan segenggam dari Neraka, dan dikeluarkanlah orang yang 
tak pernah berbuat kebaikan” (Ms 1:72). 

Selanjutnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah Hadits yang intinya sebagai ber-
ikut: 

“Tatkala orang dosa dikeluarkan dari Neraka, mereka akan dilemparkan dalam 
sungai kehidupan, lalu mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji di tepi sungai” 
(B 2:15); 
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ini mengisyaratkan bahwa mereka dibuat pantas untuk masuk dalam kehidupan 
yang tinggi. Kitab Kanzul-‘Ummal meriwayatkan sebuah Hadits seperti berikut: 

“Pasti akan datang suatu hari, tatkala Neraka hanya seperti ladang gandum 
yang mengering, setelah menghijau sebentar” (KU VII, hlm. 245) 

“Pasti akan datang suatu hari, tatkala Neraka itu kosong tak ada seorangpun di 
dalamnya” (idem). Diriwayatkan bahwa Sayyidina ‘Umar berkata: “Sekalipun 
penghuni Neraka tak terhitung banyaknya laksana pasir di sahara, namun akan 
datang suatu hari yang mereka akan dikeluarkan dari sana” (Fathul-Bayân).

VI. KEDUDUKAN KAUM WANITA

Dalam hal kerohanian, kedudukan kaum wanita adalah sama 
dengan kaum pria

Masalah lain yang banyak menimbulkan salah paham ialah kedudukan kaum 
wanita. Di negara Barat, banyak orang yang masih percaya, bahwa menurut Qur’an, 
kaum wanita tak mempunyai roh. Pikiran orang Eropa semacam itu mungkin timbul 
pada waktu mereka belum dapat memahami Qur’an. Tak ada Kitab Suci lain dan tak 
pula ada pemimpin lain yang berbuat sepersepuluh dari apa yang telah dikerjakan 
oleh Qur’an dan Nabi Muhammad saw. dalam mengangkat derajat kaum wanita. 
Bacalah Qur’an, Anda pasti akan menemukan bahwa wanita yang baik dan tulus, 
diberi kedudukan yang sama seperti pria yang baik dan tulus. Dua jenis makhluk 
itu disebutkan dengan kata-kata yang sama. Anugerah Allah yang paling tinggi yang 
diberikan kepada kaum pria ialah Wahyu Ilahi, namun dalam Qur’an diterangkan 
bahwa kaum wanita pun diberi pula Wahyu Ilahi, sama seperti kaum pria. Qur’an 
berfirman:

“Dan Kami wahyukan kepada ibu Musa: Susuilah dia, lalu jika engkau kuatir 
akan dia, lemparkanlah dia ke sungai, dan janganlah engkau takut dan jangan 
pula susah, karena Kami akan mengembalikan dia kepada engkau dan akan 
membuat dia salah seorang Utusan.” (28:7)

“Tatkala Kami wahyukan kepada ibumu apa yang telah diwahyukan.” (20:38)

“Dan tatkala malaikat berkata: Wahai Maryam, Allah telah memilih engkau dan 
menyucikan engkau melebihi para wanita sedunia.” (3:42)

Selanjutnya, Qur’an menyebut nabi Allah yang besar-besar dengan kata-kata 
sebagai beriktu: 

“Dan sebutkanlah Ibrahim dalam Kitab” (19:41). 
“Dan sebutkanlah Musa dalam Kitab” (19:51), 

dan sebagainya. Kata-kata serupa itu digunakan oleh Qur’an dalam menyebut kaum 
wanita: 

“Dan sebutkanlah Maryam dalam Kitab” (19:16).

 Tak ada Kitab Suci lain yang memberi kedudukan rohani yang begitu tinggi kepada 
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kaum wanita.
Dalam hal memberi ganjaran baik, Qur’an tak membuat perbedaan antara 

kaum pria dan kaum wanita:

“Aku tak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di antara kamu, baik 
pria maupun wanita, yang satu dari yang lain di antara kamu.” (3:195)

“Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu mukmin, 
mereka akan masuk Surga, dan mereka tak akan diperlakukan tak adil sedikit-
pun.” (4:124)

“Barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu mukmin, 
Kami pasti akan menghidupi dia dengan kehidupan yang baik, dan Kami pasti 
akan memberikan kepada mereka ganjaran mereka atas sebaik-baik perbuatan 
yang mereka lakukan.” (16:97)

“Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu mukmin, 
mereka akan masuk Sorga, di sana mereka akan diberi rezeki tanpa hitungan.” 
(40:40)

Demikian pula dalam ayat 33:35, wanita yang baik diuraikan sebelah-me-
nyebelah dengan pria yang baik, dengan menguraikan sifat-sifat utama yang me-
reka miliki, baik wanita maupun pria, dan diakhiri dengan kalimat: “Allah telah 
menyiapkan bagi mereka pengampunan dan ganjaran yang besar”. Oleh sebab 
itu, menurut Qur’an, pria dan wanita di hadapan Allah itu tak ada bedanya; mereka 
sama-sama dapat mencapai ketinggian akhlak dan rohani.

Dalam urusan hak milik, kaum wanita mempunyai hak yang 
sama seperti kaum pria. 

Dalam bidang material, pria dan wanita tak ada bedanya, kecuali dalam hal 
tuntutan kodrat yang masing-masing mempunyai tujuan sendiri. Seperti halnya 
pria, wanita pun dapat berusaha, mewaris, memiliki kekayaan dan membelanjakan 
kekayaan. Qur’an menjelaskan:

“Kaum pria memperoleh keuntungan dari apa yang mereka usahakan. Dan 
kaum wanita juga memperoleh keuntungan dari apa yang mereka usahakan.” 
(4:32)

“Kaum pria mendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orangtua dan kerabat 
yang terdekat; dan kaum wanita juga mendapat bagian dari apa yang ditinggal-
kan orangtua dan kerabat yang terdekat.” (4:7)

“Tetapi jika mereka suka memberikan sebagian daripada itu kepada kamu, 
maka makanlah itu dengan lezat dan nikmat.” (4:4)

Pada zaman jahiliyah, para wanita Arab tak mempunyai hak untuk memiliki 
kekayaan; bahkan mereka sendiri termasuk barang warisan, yang dapat diwaris 
seperti harta pusaka lainnya. Kaum wanita tak mempunyai hak waris atas harta 
peninggalan suami atau ayah. Qur’an mengangkat kaum wanita dari derajat yang 
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paling rendah ke derajat kemerdekaan yang sempurna, baik dalam hak waris mau-
pun hak memiliki kekayaan, suatu kedudukan yang hanya dapat dicapai sebagian 
saja oleh kaum wanita bangsa-bangsa lain, dan ini pun baru dicapai setelah mereka 
menempuh perjuangan berabad-abad lamanya.

Poligami

Orang berkata bahwa poligami dan pemingitan wanita, seperti yang diatur 
oleh Qur’an, lebih banyak mendatangkan kerugian daripada keuntungan yang di-
berikan kepada wanita dalam hak memiliki kekayaan. Memang, sebenarnya banyak 
terjadi kesalahpahaman tentang dua masalah itu. Kaidah pokok agama Islam ialah 
monogami (beristri satu); adapun poligami adalah hal luar biasa yang hanya diizin-
kan dengan syarat-syarat tertentu. Dua ayat berikut ini adalah satu-satunya dalil 
yang mengizinkan poligami; dan marilah kita tinjau sampai berapa jauh keterangan 
ayat itu. Qur’an berfirman:

“Dan apabila kamu kuatir bahwa kamu tak dapat berlaku adil terhadap anak 
yatim, maka kawinilah wanita yang kamu sukai, dua, atau tiga, atau empat; 
tetapi jika kamu kuatir bahwa kamu tak dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
satu saja, atau apa yang dimiliki oleh tangan kanan kamu; ini adalah yang pa-
ling betul agar kamu tak menyeleweng.” (4:3)

“Dan mereka minta keputusan dikau tentang kaum wanita. Katakanlah: Allah 
memberi keputusan kepada kamu tentang mereka; dan apa yang dibacakan 
kepada kamu dalam Kitab tentang kaum wanita yang sudah janda, yang tak ka-
mu berikan kepada mereka apa yang telah ditetapkan bagi mereka, sedangkan 
kamu tak suka mengawini mereka.” (4:127)

Ayat pertama mengizinkan poligami dengan syarat “bahwa kamu tak dapat 
berlaku adil terhadap anak yatim”; apa yang dimaksud oleh ayat itu, dijelaskan 
dalam ayat kedua, yang mempunyai sangkut-paut dengan ayat pertama: “dan apa 
yang dibacakan kepada kamu dalam Kitab tentang kaum wanita yang sudah jan-
da.” Bangsa Arab bersalah karena dua kali berlaku tak adil terhadap janda: 

mereka tak memberi bagian waris kepada anak dan janda yang ditinggal mati 
suaminya, 
mereka tak suka mengawini janda yang mempunyai anak, karena dalam hal ini 
mereka dibebani tanggungjawab pemeliharaan anak yatim. 

Qur’an mengobati dua kejahatan itu; Qur’an memberi bagian waris kepada 
janda dan anak yatim, dan Qur’an menganjurkan supaya mengawini janda semacam 
itu, dan untuk maksud ini mereka diizinkan poligami. Oleh karena itu hendaklah 
diingat bahwa monogami merupakan kaidah pokok agama Islam, sedang poligami 
hanya diizinkan sebagai tindakan penyembuhan, yakni bukan untuk kepentingan 
kaum pria, melainkan untuk kepentingan janda dan anak yatim. Dan izin itu hanya 
diberikan pada waktu perang, yang banyak menimbulkan korban di kalangan kaum 
pria, sehingga banyak meninggalkan janda dan anak yatim yang harus dipelihara. 
Pemeliharaan itu dilakukan dalam bentuk poligami, sehingga janda akan mendapat 
perumahan dan perlindungan, sedang anak yatim akan mendapat perawatan dan 
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kasih sayang seorang ayah. Pada dewasa ini Eropa sedang menghadapi problem ke-
lebihan wanita. Hendaklah orang-orang Eropa suka berpikir, apakah mereka dapat 
memecahkan problem itu selain dengan mengizinkan poligami terbatas. Satu-sa-
tunya alternatif, hanyalah dengan pelacuran, yang sekarang merajalela di negara-
negara Eropa; dan sekalipun undang-undang Pemerintah tak membenarkan cara 
itu, tetapi dalam praktek membenarkan. Tuntutan kodrat harus dipenuhi, dan jika 
tak dipenuhi dengan poligami terbatas, maka satu-satunya alternatif ialah dengan 
mengizinkan pergaulan yang tidak syah.

Pemingitan wanita

Adapun hal pemingitan wanita, Qur’an tak pernah melarang wanita keluar 
rumah, untuk mengurus keperluan mereka. Pada zaman Nabi Suci, wanita selalu 
pergi ke Masjid, dan shalat bersama dengan kaum pria, dan membentuk shaf sen-
diri. Para wanita juga membantu suami bekerja di ladang; bahkan mereka ikut ber-
tempur di medan perang, dan merawat prajurit yang luka, mengangkut mereka ke 
garis belakang, dan jika perlu, membantu tentara dalam berbagai pekerjaan. Dalam 
keadaan bahaya, mereka juga ikut bertempur. Tak ada pekerjaan yang dilarang bagi 
wanita, dan mereka dapat memilih pekerjaan apa saja yang mereka sukai. Satu-
satunya yang mengekang kebebasan wanita hanyalah apa yang diterangkan dalam 
ayat berikut:

“Katakanlah kepada kaum mukmin pria supaya mereka menundukkan pan-
dangan mereka dan menjaga kemaluan mereka. Ini lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-waspada tentang apa yang kamu lakukan. 
Dan katakanlah kepada kaum mukmin wanita, supaya mereka menundukkan 
pandangan mereka dan menjaga kemaluan mereka, dan janganlah mereka 
mempertontonkan perhiasan mereka, kecuali sebagian saja yang ada di luar. 
Dan hendaklah mereka mengerudungkan kain penutup kepala hingga dada 
mereka.” (24:30-31)

Kekangan yang termuat dalam ayat itu ialah agar kaum pria dan kaum wanita 
selalu menundukkan pandangan mereka apabila mereka bertemu satu sama lain; 
tetapi bagi kaum wanita ditambah lagi kekangan agar mereka jangan memperton-
tonkan perhiasan mereka, kecuali “sebagian saja yang ada di luar”. Pengecualian 
itu dijelaskan dalam arti “apa yang menurut kebiasaan atau kelaziman memang tak 
perlu ditutupi”. Bahwa wanita pergi ke Masjid dengan wajah terbuka, ini dibenar-
kan oleh semua pihak; dan dalam sebuah Hadits, Nabi Suci bersabda bahwa anak 
perempuan yang sudah dewasa hendaklah menutupi seluruh badannya kecuali 
muka dan tangan. Sebagian besar mufassir juga berpendapat bahwa yang dikecua-
likan adalah muka dan tangan. Oleh sebab itu, sekalipun mempertontonkan kein-
dahan itu dilarang, namun larangan itu tak boleh merintangi kegiatan yang harus 
dilakukan oleh kaum wanita. Wanita dapat melakukan pekerjaan apa saja yang ia 
sukai untuk memperoleh mata pencaharian, karena sebagaimana kami terangkan 
di muka, Qur’an berfirman seterang-terangnya, bahwa wanita akan memperoleh 
keuntungan dari apa yang mereka usahakan. Oleh sebab itu, pemingitan terbatas 

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



LIV JuzMukadimah

dan poligami terbatas, tak merintangi kegiatan wanita; dua-duanya hanya dimak-
sud untuk melindungi mereka, dan sebagai tindakan preventif terhadap perbuatan 
zina, yang akhirnya akan merusak masyarakat.

VII. KEMURNIAN TEKS QUR’AN SUCI
Di antara Kitab Suci di dunia, Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suci yang 

patut mendapat penghargaan dengan kemurnian teksnya. Tiap-tiap perkataan dan 
huruf Qur’an yang kita punyai sekarang ini, adalah perkataan dan huruf yang diba-
cakan oleh Nabi Muhammad saw. yang kepadanya Kitab itu diwahyukan, dan itulah 
sebabnya mengapa selama sekian abad semenjak Kitab itu diturunkan, seluruh 
umat Islam di Timur dan Barat, sekalipun mereka terpecah menjadi berpuluh-pu-
luh madzhab yang saling berlawanan, mereka hanya mempunyai satu Qur’an saja. 
Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suci yang orang dapat menjangkau sepenuhnya 
Nur Ilahi yang diwahyukan kepada Rasulullah. Adapun faktor yang membantu ter-
peliharanya teks Qur’an dengan aman ialah ditulisnya teks itu atas petunjuk Nabi 
Suci sendiri dan dihafalkannya teks itu oleh sebagian besar Sahabat, pada waktu 
Qur’an diturunkan.

TIAP-TIAP WAHYU AL-QUR’AN DITULIS MENURUT BUNYI 
WAHYU YANG DITURUNKAN YANG DITURUNKAN

Tulis menulis sudah dikenal di Makkah

Hal yang amat penting dalam membantu terpeliharanya teks Qur’an Suci 
ialah bahwa tiap-tiap ayat ditulis di hadapan Nabi Suci pada waktu beliau masih hi-
dup. Sebelum datangnya agama Islam, tulis-menulis sudah dikenal di Makkah dan 
Madinah; sekalipun Bangsa Arab pada umumnya membanggakan ingatannya yang 
luar biasa dalam mengamankan beribu-ribu bait sya’ir dan silsilah yang panjang, 
namun karangan yang penting-penting tetap mereka tulis dan mereka gantungkan 
di tempat ramai, agar kawan-kawan mereka dapat melihat dan mengaguminya. Oleh 
sebab itu tujuh sya’ir mereka yang termasyhur, disebut as-sab’ul-mu’allaqat, artinya 
syair tujuh yang digantungkan. Mengapa disebut demikian, karena sya’ir itu oleh 
penulisnya digantungkan di Ka’bah selama musim haji, sebagai sya’ir yang paling 
indah; dan sya’ir itu tetap dicantelkan di sana sampai beberapa waktu lamanya.

Dan fakta tersebut diakui kebenarannya oleh Sir William Muir, yakni bahwa 
tulis-menulis sudah dikenal di Makkah, dan bahwa Qur’an itu ditulis:

“Tetapi banyak sekali alasan untuk mempercayai bahwa potongan naskah 
yang banyak sekali jumlahnya, yang meliputi seluruh atau hampir seluruh 
Qur’an, ditulis oleh para Sahabat pada waktu Nabi masih hidup. Memang 
sebelum Muhammad diangkat Nabi, tulis-menulis sudah dikenal di Makkah. 
Dan di Madinah, banyak Sahabat yang ditugasi oleh Nabi Suci supaya menulis 
surat atau mengirimkannya … Para tawanan yang miskin ditawan dalam pe-
rang Badar dijanjikan pembebasan dengan syarat bahwa mereka harus meng-
ajarkan tulis-menulis lebih dahulu kepada sejumlah penduduk Madinah. Dan 

1.
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sekalipun penduduk Madinah tak begitu terpelajar seperti penduduk Makkah, 
namun banyak pula yang mengenal tulis-menulis sebelum datangnya Islam.” 
(Life of Mahomet, Mukadimah, hlm. XVIII)

Bukti intern tentang ditulisnya Qur’an Suci

Apa yang pertama kali menarik perhatian tentang Qur’an Suci ialah bahwa 
dalam ayat yang diturunkan pertama kali kepada Nabi Suci, mengandung isyarat 
untuk menggunakan pena. Lima ayat pertama yang diturunkan kepada Nabi Suci 
berbunyi:

“Bacalah dengan nama Tuhan dikau Yang menciptakan. Yang menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan dikau itu Yang murah hati. 
Yang mengajar manusia dengan pena. Yang mengajar manusia apa yang ia tak 
tahu.” (96:1-5)

Adalah suatu kenyataan bahwa Nabi Suci tak dapat membaca dan menulis. 
Sungguh aneh bahwa dalam ayat pertama yang beliau terima dari Atas, beliau bu-
kan saja disuruh membaca, melainkan pula supaya mencari bantuan pena, yaitu 
satu-satunya alat untuk mengamankan ilmu. Itulah sebabnya mengapa sudah dari 
permulaan sekali, beliau membuat persiapan untuk menulis setiap ayat yang ditu-
runkan kepada beliau di samping menghafalkan itu, yang beliau lakukan dengan 
membacakan itu kepada orang-orang di sekeliling beliau. Selain itu, Qur’an sendiri 
penuh dengan bukti bahwa Qur’an itu berwujud tulisan. Berulang-ulang Qur’an 
menyebut dirinya Al-Kitâb, artinya buku atau tulisan yang dengan sendirinya sudah 
lengkap (lihatlah tafsir nomor 13). Qur’an dinamakan pula shuhuf, artinya hala-
man-halaman yang ditulis. Qur’an berfirman: 

“Utusan Allah yang membacakan halaman-halaman suci, yang di dalamnya 
berisi kitab-kitab yang benar” (98:2). 

Halaman-halaman suci ialah halaman Qur’an; adapun kitab-kitab yang benar ialah 
Surat-suratnya; bukan saja seluruh Qur’an disebut Al-Kitâb, melainkan Surat-su-
ratnya pun disebut kitâb. Ayat selanjutnya berbunyi: 

“Tidak! Sesungguhnya ini adalah Peringatan. Maka barangsiapa suka, ingatlah 
akan ini. Dalam lembaran-lembaran yang dimuliakan, ditinggikan, disucikan, 
di tangan para penulis yang mulia, yang utama” (80:11-16). 

Kata shahîfah (jamaknya shuhûf) yang digunakan di sini adalah perkataan yang di-
pakai untuk menamakan naskah yang dikumpulkan oleh Zaid pada zaman Khalifah 
Abu Bakar, demikian pula pada Khalifah ‘Utsman. Jadi Qur’an menyebut dirinya Al-
Kitab kata-kata yang terang dan jelas, demikian pula shahîfah, yang dalam bahasa 
Arab digunakan dalam arti buku yang ditulis, yang arti ini dibenarkan oleh semua 
kamus Arab. Dari akar kata shahaf, digubahlah kata mushhaf, suatu nama yang 
hingga sekarang dipakai untuk menamakan Qur’an, yang artinya kitab atau sejilid 
buku yang berisi kumpulan shahîfah atau halaman-halaman yang ditulis.

Dalam Qur’an banyak sekali petunjuk yang menunjukkan bahwa sejak dari 
permulaan, Surat-surat Qur’an berwujud tulisan. Qur’an berfirman:
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“Sesungguhnya ini adalah Qur’an yang mulia, di dalam Kitab yang dilindungi: 
tak seorangpun akan menyentuhnya, kecuali orang yang disucikan” (56:77-
79). 

Surat yang menerangkan ayat itu adalah salah satu Surat permulaan. Di bawah ayat 
itu, Rodwell memberi keterangan: 

“Ayat ini mengisyaratkan bahwa naskah Qur’an, atau setidak-tidaknya, 
penggalan Qur’an, sudah ada dan sudah lazim digunakan. Ayat ini dibaca oleh 
saudara perempuan Sayyidina ‘Umar, pada waktu beliau memeluk Islam, pada 
waktu beliau merebut naskah Surat ke-20 dari saudara perempuan beliau. Kha-
lifah Muhammad Abul Qasim bin ‘Abdillah memerintahkan agar ayat 78 dan 79 
direkamkan pada semua naskah Al-Qur’an.” 

Kenyataan menunjukkan bahwa tiap-tiap bagian Qur’an, dianggap sama mulianya 
oleh kaum Muslimin, dan tiap-tiap perkataan Qur’an diimankan sebagai Firman 
Allah. Oleh karena itu, tak masuk akal sekali jika dikira bahwa sebagian Qur’an 
ditulis, sedang sebagian lagi tak ditulis. Dalam sejarah Islam, tak ada satu kejadian-
pun yang membenarkan adanya perbedaan antara bagian-bagian Qur’an; demikian 
pula tak ada yang beranggapan bahwa sebagian Surat harus ditulis, dan sebagian 
lagi tak layak ditulis; atau bahwa orang mengambil sikap yang tak sama terhadap 
bagian-bagian Qur’an Suci. Selanjutnya, dalam salah satu Surat yang diturunkan di 
Makkah, kami jumpai sebuah tantangan kepada kaum kafir: 

“Atau, mereka berkata: Ia membuat-buat kebohongan. Katakan: Datangkanlah 
sepuluh Surat yang dibuat-buat seperti itu, dan panggillah siapa saja yang ka-
mu dapat selain Allah, jika kamu orang tulus” (11:13).

 Tantangan serupa itu termuat dalam Surat yang diturunkan lebih awal lagi:

“Katakanlah, jika manusia dan jin bergabung menjadi satu untuk membuat 
yang sama seperti Qur’an ini, mereka tak dapat membuat yang seperti itu, wa-
laupun sebagian mereka membantu sebagian yang lain” (17:88). 

Dan dalam salah satu Surat yang diturunkan di Madinah, terdapat ayat yang ber-
bunyi:

“Jika kamu ragu-ragu tentang apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami, 
maka buatlah satu Surat seperti itu, dan panggillah para pembantu kamu selain 
Allah, jika kamu orang yang tulus. Tetapi jika kamu tak dapat melakukan itu 
— dan kamu tak akan dapat melakukan itu — maka berjaga-jagalah terhadap 
Api Neraka” (2:23-24). 

Semua tantangan kepada musuh supaya membuat satu atau sepuluh Surat Qur’an 
sudah berwujud tulisan, karena jika tidak, tantangan itu tak ada artinya sama se-
kali.

Bukti sejarah tentang ditulisnya Qur’an Suci

Banyak cerita yang menerangkan bahwa setiap kali Nabi Suci menerima 
wahyu, seketika itu terus ditulis. Praktek demikian itu diuraikan oleh Sayyidina 
‘Utsman, Khalifah ketiga, yang namanya sering dihubungkan dengan pengumpulan 
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Qur’an, dan merupakan salah seorang yang setelah memeluk Islam selalu menyertai 
Nabi Suci semenjak Bi’tsah:

“Sudah menjadi kebiasaan Rasulullah saw. apabila penggalan berbagai surat 
diturunkan kepada beliau, atau apabila suatu ayat diturunkan, beliau memang-
gil salah seorang yang ditugasi menulis Qur’an, dan beliau berkata kepadanya: 
Tulislah ayat ini dalam Surat yang ada ayatnya yang berbunyi demikian dan 
demikian.” (AD 2:123). 

Hadits itu bukan hanya menerangkan perbuatan Nabi Suci pada waktu-waktu 
tertentu, melainkan menerangkan pula perbuatan yang selalu beliau kerjakan apa-
bila suatu ayat diturunkan kepada beliau. Jadi, kita mempunyai bukti yang amat 
kuat, bahwa setiap kali wahyu Qur’an diturunkan, segera ditulis atas perintah dan 
di hadapan Nabi Suci; di samping itu, beliau menunjuk di mana dan dalam Surat 
apa ayat itu harus ditulis, manakala ada dua Surat atau lebih yang belum selesai, 
sehingga para juru tulis tak mencampur-baurkan ayat Surat yang satu dengan ayat 
Surat yang lain.

Para juru tulis Nabi Suci

Banyak sekali Hadits sahih yang menguatkan kesaksian Sayyidina ‘Utsman. 
Misalnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah Hadits yang berjudul Juru tulis Nabi 
Suci sebagai berikut: 

“Tatkala diturunkan ayat layastawil-qâ’iduna … (4:95), Rasulullah saw berkata: 
Panggillah Zaid kemari, dan suruh dia membawa lembaran dan tinta. Lalu be-
liau berkata kepadanya (Zaid): Tulislah la yastawil-qâ’iduna … (yaitu ayat yang 
baru diturunkan)” (B 66:4). 

Hadits lain yang sama judulnya berbunyi: 

“Sayyidina Abu Bakar memanggil Zaid dan berkata kepadanya: Engkau ditu-
gaskan menulis wahyu untuk Rasulullah saw.” (B. 65:IX, 20).

Zaid adalah Sahabat yang menulis sebagian besar wahyu yang diturunkan kepada 
Nabi Suci di Madinah. Selain Zaid, banyak pula Sahabat lain yang ditugaskan untuk 
mengerjakan itu di Makkah, dan pula di Madinah manakala Sahabat Zaid berha-
langan. Antara lain disebut-sebut Sayyidina Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, Zubair 
bin ‘Awam, ‘Abdullah bin Sa’id, Khalid dan Aban bin Sa’id, Ubayya bin Ka’ab, Han-
zalah bin Rabi’, Mu’aiqab bin Abu Fatimah, ‘Abdullah bin Arqam bin Syurahbil, dan 
‘Abdullah bin Rawahah (FB IX, hlm. 19). Sebenarnya ada empat puluh dua Sahabat 
yang diriwayatkan menjadi juru tulis Nabi Suci. Menulis wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Suci dianggap begitu penting, hingga pada waktu Nabi Suci hijrah dari 
Makkah ke Madinah, pena, tinta dan alat tulis, termasuk barang-barang penting 
dalam perjalanan. Tak sedikit juru tulis yang selain menulis Qur’an, menulis pula 
hal-hal lain yang penting. Sebagian Sahabat menulis Hadits Nabi, yang biasanya di-
sampaikan dari mulut ke mulut (B. 3:39). Atas perintah Nabi Suci, juru tulis menu-
lis pula surat kepada raja-raja (B. 64:84). Perjanjian perdamaian Hudaibiyah juga 
ditulis (B. 54:15). Surat-menyurat dengan bangsa Yahudi dilakukan dalam bahasa 
Ibrani (B. 94:40). Bukan pria saja yang dapat membaca dan menulis, para wanita 
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pun belajar membaca dan menulis. Menurut Hadits yang amat sahih, sekurang-ku-
rangnya Siti ‘Aisyah dan Siti Hafsah, termasuk istri Nabi Suci yang dapat membaca 
dan menulis. Tetapi jangan dikira bahwa hanya Sahabat itu saja yang dapat menulis, 
atau yang menyalin naskan Qur’an. Mereka adalah yang diangkat sebagai juru tulis 
Nabi Suci. Tetapi selain mereka, banyak pula yang menyalin naskah Qur’an untuk 
keperluan sendiri.

Selain Hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa semua ayat ditulis pada 
waktu diturunkan, banyak pula Hadits yang secara tak langsung menguatkan ke-
simpulan itu. Misalnya, Hadits yang meriwayatkan sabda Nabi Suci sebagai berikut: 
“Jangan menulis apa-apa dari saya, selain Qur’an” (FB jilid IX, hlm. 10). Perintah 
itu dimaksud sebagai tindak pencegahan terhadap bercampur-baurnya Qur’an de-
ngan Hadits; ini membuktikan bahwa Qur’an itu ditulis. Kesimpulan ini dibenar-
kan oleh keadaan, bahwa jika tak ada kekuatiran adanya campur-baur antara ayat 
Qur’an dan Hadits, maka menulis Hadits tak dilarang (B. 3:39).

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam, yang meriwayatkan masuk 
Islamnya Sayyidina ‘Umar, menerangkan bahwa tulisan Qur’an yang sudah lazim 
dipakai oleh para pemeluk Islam zaman permulaan di Makkah. Pada suatu hari, 
Sayyidina ‘Umar dengan pedang terhunus, berangkat dari rumah dengan maksud 
untuk membunuh Nabi Suci. Di tengah jalan, beliau diberitahu bahwa adik perem-
puan dan ipar beliau secara diam-diam telah memeluk Islam. Maka dari itu beliau 
langsung menuju ke rumah adik perempuan beliau: 

“Pada waktu itu, Khabbab berada dalam rumah itu juga; Khabbab membawa 
naskah berisi Surat Thâ Hâ (Surat ke-20) untuk diajarkan kepada adik perem-
puan beliau dan suaminya. Tatkala mereka melihat ‘Umar datang, Khabbab 
bersembunyi di sudut rumah, dan adik perempuan beliau, Fatimah, menyem-
bunyikan naskah itu. Tetapi Sayyidina ‘Umar sudah begitu dekat dengan rumah, 
sehingga beliau mendengar suara Khabbab membaca Qur’an. Maka dari itu, 
pertanyaan pertama yang beliau ucapkan pada waktu masuk ke rumah ialah: 
“Kalian sedang membaca apa?” Mereka menjawab: “Engkau tak mendengar 
apa-apa.” Beliau berkata: “Ya, aku mendengar, dan aku diberitahu bahwa kali-
an telah memeluk agama Muhammad.” Lalu beliau mencekik ipar beliau, Sa’id 
bin Zaid. Adik perempuan beliau maju ke muka untuk menolong suaminya, dan 
mendapat cedera dalam perkelahian seru. Lalu adik perempuan beliau dan sua-
minya berkata terus terang telah memeluk Islam, dan beliau boleh berbuat apa 
saja sesuka beliau. Tatkala ‘Umar melihat adik perempuan beliau berlumuran 
darah, beliau menyesali perbuatannya, dan minta agar naskah yang mereka ba-
ca diserahkan kepada beliau, sehingga beliau dapat melihat apa yang diajarkan 
oleh Muhammad kepada mereka. Sayyidina ‘Umar sendiri dapat membaca dan 
menulis. Mendengar permintaan beliau, adik perempuan beliau kuatir bahwa 
naskah itu akan dirobek-robek. Sayyidina ‘Umar berjanji dengan sumpah demi 
berhala, bahwa setelah dibaca, naskah itu akan dikembalikan. Lalu Fatimah 
berkata, oleh karena beliau itu musyrik, beliau tak suci dan tak boleh menyen-
tuh Qur’an, karena ada ayat yang menerangkan bahwa tak seorangpun boleh 
menyentuh Qur’an selain orang yang suci. Lalu Sayyidina ‘Umar membersihkan 
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diri, dan setelah selesai, adik perempuan beliau menyerahkan naskah yang di 
dalamnya berisi Surat Thâ Hâ. Sayyidina ‘Umar membaca sebagian, lalu beliau 
mengaguminya dan memperlihatkan rasa hormat terhadap naskah itu. Semen-
tara itu Khabbab melihat bahwa beliau mulai condong kepada Islam, lalu beliau 
dimohon supaya memeluk Islam” (IH). 

Kutipan yang agak panjang itu, yang hanya sebagian saja dari riwayat masuk Is-
lamnya Sayyidina ‘Umar, membuktikan bahwa pada zaman permulaan, naskah 
Qur’an lazim digunakan oleh kaum mukmin. Surat Thâ Hâ diturunkan pada zaman 
Makkah permulaan.

Kadang-kadang orang membantah bahwa cerita semacam itu hanya menun-
jukkan bahwa sebagian Surat saja yang ditulis, jadi bukan suatu bukti bahwa semua 
ayat Qur’an ditulis. Tetapi bantahan itu timbul dari jalan pikiran yang salah. Kenya-
taan bahwa Surat ke-20 sudah berbentuk tulisan pada waktu masuk Islamnya ‘Umar, 
bukanlah dimaksud untuk memberi keistimewaan pada Surat itu, atau dimaksud 
untuk menunjukkan bahwa orang menyebut-nyebut Surat itu karena keistimewa-
annya. Surat itu hanya secara kebetulan dimasukkan dalam cerita yang berlainan 
sekali tujuannya, dengan demikian, ini hanyalah gambaran belaka tentang apa yang 
dilakukan oleh Nabi Suci dan kaum Muslimin pada zaman permulaan. Bahkan jika 
seandainya tak ada bukti lain selain cerita itu, yang membuktikan ditulisnya Qur’an 
Suci, kami tidaklah salah dalam menarik kesimpulan bahwa ayat-ayat Qur’an yang 
diturunkan sampai saat itu, sudah berbentuk tulisan, dan itu merupakan kebiasaan 
untuk menulisi Wahyu Qur’an. Adanya Surat 20 dalam bentuk tulisan, dan diguna-
kannya tulisan itu oleh adik perempuan Sayyidina ‘Umar, membuktikan bahwa di 
kalangan kaum mukmin, penggunaan Surat ini dan Surat itu sudahlah lazim. De-
mikian pula mereka menyadari bahwa naskah suci tak boleh disentuh oleh tangan 
yang tak suci.

Kesimpulan tersebut dikuatkan oleh Hadits lain yang berbunyi: “Kami dila-
rang membawa Qur’an ke daerah musuh” (B 56:129). Hadits itu membuktikan bah-
wa naskah Qur’an sudah beredar banyak, dan kaum Muslimin dilarang membawa 
naskah ke daerah musuh, karena takut kalau-kalau naskah itu jatuh di tangan orang 
yang akan memperlakukan itu dengan tak hormat.

Naskah Qur’an yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar adalah yang 
ditulis atas petunjuk Nabi Suci

Peristiwa yang menyangkut pengumpulan Qur’an pada zaman Khalifah Abu 
Bakar juga menunjukkan bahwa semua ayat telah ditulis di hadapan Nabi Suci. De-
mikianlah kami baca dua ayat, yang sekalipun menurut pengetahuan Zaid termasuk 
bagian Qur’an, namun itu baru dibenarkan setelah naskah tulisan dua ayat tersebut 
diketemukan di tempat salah seorang Sahabat. 

“Maka dari itu saya terus mencari ayat Qur’an itu … sampai saya dapat mene-
mukan bagian terakhir dari Surat Bara’ah yang disimpan oleh salah seorang 
Sahabat Anshar, Abu Khuzaimah” (B 66:43). 

Tatkala penulis kitab Fathu-l-Bari menjelaskan Hadits yang sebagian kami kutip di 
atas (tafsir Hadits Bukhari yang termasyhur), beliau berkata: 
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“Sayyidina Abu Bakar melarang menulis ayat apa saja yang tidak ditulis pada 
zaman Nabi Suci, dan itulah sebabnya mengapa Zaid ragu-ragu menulis bagian 
terakhir Surat Bara’ah, sampai dia menemukan tulisan itu, walaupun bagian 
terakhir Surat itu sudah dia ketahui dan diketahui pula oleh orang-orang yang 
menyertai dia.” 

Selanjutnya: 

“Dan seluruh Qur’an sudah ditulis dalam naskah, tetapi naskah itu terpencar-
pencar, dan Abu Bakar menghimpun itu dalam satu jilid” (FB IX, hlm. 10).

 Hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Daud juga meriwayatkan hal itu, yang me-
nyebutkan bahwa 

“Sayyidina ‘Umar mengumumkan (pada waktu dikerjakan pengumpulan 
Qur’an oleh Sayyidina Abu Bakar), bahwa barangsiapa memiliki bagian apa 
saja dari Qur’an yang langsung dia terima dari Rasulullah saw. hendaklah ia 
menyerahkan itu; dan mereka menulis ayat di atas kertas, papan dan batang 
korma yang dipotong-potong menjadi lembaran. Naskah itu baru diterima, 
setelah disaksikan oleh dua orang saksi”;

kemudian ditambahkan keterangan: 

“Ini menunjukkan bahwa Zaid tak menganggap cukup bahwa ayat itu telah 
ditulis, sampai ada orang yang berdiri saksi bahwa ia mendengar langsung dari 
mulut Nabi Suci, sekalipun Zaid sendiri sudah hafal ayat ini. Dia melakukan itu 
demi besarnya hati-hati” (FB IX, hlm. 12). 

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Zuhri, berbunyi: 

“Tatkala Rasulullah wafat, Al-Qur’an telah ditulis di atas kulit dan batang kor-
ma yang dipotong-potong menjadi lembaran” (N di bawah ‘asb). 

Setelah menyebut beberapa Hadits, Fathul-Bari menambah keterangan: 

“Adapun tujuan mereka ialah agar mereka tak menulis naskah selain apa yang 
ditulis di hadapan Nabi Suci, bukan hanya dari hafalan” (FB IX, hlm. 12). 

Hadits-hadits itu membuktikan bahwa tiap-tiap Surat dan ayat telah ditulis atas 
petunjuk Nabi Suci dan di hadapan beliau sendiri.

SEMUA WAHYU QUR’AN DIHAFALKAN

Hafalan merupakan tempat penyimpanan yang paling aman bagi Bang-
sa Arab

Tiap-tiap penggalan Qur’an segera dihafalkan setelah diturunkan kepada 
Nabi Suci. Bagi Bangsa Arab, hafalan merupakan tempat penyimpanan yang paling 
aman. Sebenarnya, mereka amat mengandalkan ingatan mereka, sampai-sampai 
mereka merasa bangga disebut orang ummi, artinya orang yang tak dapat mem-
baca dan menulis. Mereka hafal syair dan silsilah yang panjang-panjang. Beberapa 
Hadits menerangkan bahwa apabila suatu ayat diturunkan, ayat itu segera dibaca-
kan oleh Nabi Suci kepada mereka yang pada saat itu kebetulan hadir, dan banyak 
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Sahabat yang seketika itu hafal, dan Sahabat lain menghafalkan itu dari mereka 
yang mendengar langsung dari mulut Nabi Suci. Pentingnya Qur’an bagi para Saha-
bat bukan hanya terletak dalam kenyataan, bahwa Qur’an adalah undang-undang 
moral dan sosial; bagi mereka tak cukup hanya mengetahui artinya yang bersifat 
umum. Mereka percaya bahwa setiap huruf dan setiap perkataan keluar dari sumber 
Ilahi; oleh karena itu, kata-kata Qur’an bagi mereka adalah harta kekayaan samawi 
yang mereka miliki di bumi; maka dari itu, mereka mengamankan itu di tempat 
yang paling aman, yakni dalam hati. Demi Qur’an, mereka sanggup menderita se-
gala macam kesukaran dan sanggup berpisah dengan kawan, sanak kerabat, harta 
kekayaan, dan tempat kediaman mereka. Tiap-tiap ayat baru, meniupkan hidup 
baru dalam batin mereka. Oleh sebab itu, mereka berusaha sekuat-kuatnya untuk 
segera berkenalan dengan tiap-tiap ayat yang baru diturunkan. Bagi mereka yang 
menjalankan perdagangan atau usaha lain, mengambil beberapa hari untuk me-
nyelesaikan perdagangan mereka, dan selebihnya digunakan untuk menyertai Nabi 
Suci. Bagi orang yang rumahnya jauh dari Masjid, bergiliran mendatangi Nabi Suci. 
Sayyidina ‘Umar berkata: “Jika aku pergi ke tempat Nabi Suci, aku pulang untuk 
menyampaikan kepadanya (tetangga beliau) berita pada hari itu, tentang turunnya 
wahyu dan hal-hal lain, dan jika dia yang pergi, dialah yang menyampaikan berita 
semacam itu kepadaku” (B 3:27). Selain itu ada pula yang disebut Ash-hâbus-Suffah 
yang selamanya bertinggal di Masjid, dan selalu siap untuk menghafalkan ayat baru 
yang disampaikan oleh Nabi Suci.

Nabi Suci sangat menekankan belajar dan mengajar Qur’an

Nabi Suci sendiri sangat menekankan belajar, membaca, dan mengajarkan 
Qur’an. Dalam suatu Hadits diuraikan: 

“Nabi Suci keluar dan kami sedang berada di Suffah (serambi Masjid), lalu beli-
au bertanya: Siapakah di antara kamu yang suka pergi tiap-tiap hari ke Bath-hâ’ 
atau ‘Aqiq dan membawa unta betina yang besar punuknya, tanpa merugikan 
sanak kerabat atau orang lain? Kami menjawab: Wahai Rasulullah, kami semua 
suka. Beliau bersabda: Bukankah salah seorang di antara kita pergi ke Masjid 
tiap-tiap pagi, dan mengajar atau menghafal dua ayat dari Kitab Suci Allah, 
yang ini lebih baik daripada dua ekor unta? Dan tiga ayat lebih baik daripada 
tiga ekor unta, dan empat ayat lebih baik daripada empat ekor unta; agaknya 
yang dimaksud ialah bahwa sejumlah ayat adalah lebih baik daripada sejumlah 
yang sama dari unta” (Ms 6, Fadlâilil-Qur’ân, 7). 

Sayyidina ‘Utsman meriwayatkan: 

“Nabi Suci bersabda: Yang paling baik di antara kamu ialah orang yang belajar 
dan mengajarkan Qur’an.” 

Hadits lain berbunyi: 

“Siti ‘Aisyah meriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: Orang yang pandai 
membaca Qur’an adalah sederajat dengan juru tulis (Qur’an), yang terhormat 
dan tulus; adapun yang menghafalkan Qur’an karena ia tak dapat membaca, ia 
mendapat ganjaran lipat dua” (Ms 6, Fadlailil-Qur’an, 4). 
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Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

“Tak ada orang yang patut diiri selain dua orang: pertama, orang yang Allah 
berikan Qur’an kepadanya, lalu ia membacanya siang dan malam, dan berbuat 
menurut itu; dan kedua, orang yang Allah berikan harta kepadanya, lalu ia 
membelanjakannya di jalan Allah, siang dan malam” (B. 95:5). 

Oleh sebab itu, para Sahabat bukan saja berbuat menurut Qur’an Suci, melainkan 
pula membacanya dengan suara keras. Kejadian itu khusus disebut-sebut sehubung-
an dengan Sayyidina Abu Bakar, yang diriwayatkan membaca Al-Qur’an dengan 
suara keras di halaman rumahnya, yang letaknya di pinggir jalan besar, dan kaum 
kafir menentang hal itu, karena dapat mempengaruhi orang lain dan menggiurkan 
hati mereka memihak kepada Qur’an Suci” (B. 39:4).

Hadits lain lagi menerangkan, bahwa membaca Al-Qur’an adalah kewajiban 
yang amat penting bagi setiap orang Islam. Dalam Kitab Bukhari ada bab yang 
berjudul Istidzkâr dan ta’âhud Al-Qur’ân (B 66:23), artinya “membaca Al-Qur’an 
berkali-kali dan mengulanginya berkali-kali.” Dalam bab itu, banyak diriwayatkan 
Hadits yang memerintahkan supaya membaca Qur’an berkali-kali. Dalam Bukhari 
ada bab lain yang berjudul: “Mengajar Qur’an kepada anak-anak” (B 66:25), lalu 
ada Bab ketiga yang berjudul: “Orang yang paling mulia ialah orang yang bela-
jar dan mengajarkan Al-Qur’an” (B 66:21). Untuk singkatnya, kami hanya mene-
rangkan judulnya saja. Judul-judul itu cukup membuktikan bahwa menghafalkan 
Qur’an adalah perintah Nabi Suci kepada sekalian pengikut beliau, dan anjuran itu 
dianggap oleh para Sahabat sebagai kewajiban yang besar pahalanya. Oleh sebab 
itu, tiap-tiap Sahabat merasa wajib untuk menghafalkan sedikitnya sekian juz 
dari Kitab Suci. Bahkan sekarang pun beribu-ribu kaum Muslimin di dunia, hafal 
seluruh Qur’an Suci, lebih-lebih di Tanah Arab sendiri. Bahkan pihak musuh pun 
mengakui kebenaran itu: 

“Karena cintanya kepada syair, tetapi tak mempunyai sarana untuk menulis 
itu, Bangsa Arab sejak zaman dahulu mencetak syair itu, demikian pula mence-
tak peristiwa asal-usul kabilah mereka di atas lembaran yang hidup, yaitu hati. 
Dengan demikian, ingatan mereka berkembang pada zaman sekarang, adalah 
ayat terakhir Surat Al-Baqarah pada zaman Nabi Suci; oleh karena itu, susunan 
Qur’an yang kita punyai sekarang ini adalah susunan Qur’an yang dipakaisema-
kin tinggi; dan dengan semangat yang menyala-nyala, ingatan itu diterapkan 
untuk menghafalkan Qur’an” (Muir).

Orang yang menjadi Imam ialah yang paling pandai tentang Al-Qur’an

Ada alasan lagi yang membuat para Sahabat berlomba-lomba menghafalkan 
Qur’an. Jabatan Imam dalam shalat jama’ah itu menurut aturan, diberikan kepada 
orang yang paling pandai tentang Al-Qur’an (Tr 2:61). Semua Hadits sahih membe-
narkan hal itu. Salah satu Hadits menerangkan bahwa dalam suatu kabilah, anak 
yang baru berumur delapan tahun disuruh mengimami shalat jama’ah, karena dia 
lebih tahu tentang Qur’an daripada orang lain dalam kabilah itu. Anak itu, ‘Amr bin 
Salamah, menceritakan sendiri: 
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“Kabilah kami mendiami sebuah tempat yang berdekatan dengan air, dan 
orang-orang yang pergi ke tempat Nabi Suci pasti melalui tempat kami. Jika 
mereka pulang, mereka membacakan kepada kami ayat-ayat yang mereka 
dengar dari Nabi Suci. Aku mempunyai ingatan yang tajam, maka dari itu, 
aku hafal sebagian besar Qur’an Suci yang aku dapat dari mereka. Tak lama 
kemudian, ayahku juga pergi ke tempat Nabi Suci beserta beberapa orang dari 
kabilah kami untuk menyatakan diri memeluk Islam. Nabi Suci mengajarkan 
shalat, dan memberitahukan agar shalat jama’ah dipimpin oleh Imam yang 
lebih tahu tentang Qur’an, daripada lain-lainnya. Oleh karena aku banyak hafal 
Al-Qur’an, maka akulah yang memenuhi syarat sebagai Imam. Maka dari itu, 
mereka mengangkat aku sebagai Imam” (Msy 4:26). 

Oleh karena jabatan imam merupakan jabatan istimewa, maka ini mendorong orang 
untuk memperbanyak pengetahuannya tentang Al-Qur’an. Demikian pula ada ka-
bilah baru memeluk Islam, maka orang yang dipilih supaya mengajar rukun Islam 
dan rukun iman kepada mereka ialah orang yang paling tahu tentang Al-Qur’an. Ba-
nyak Hadits yang menerangkan bahwa orang-orang yang pandai membaca Qur’an 
(qurrâ’), sangat dihormati di kalangan para sahabat.

Nabi Suci sendiri gemar membaca Qur’an

Inilah sebabnya mengapa sebagian besar Sahabat menyimpan Qur’an Suci 
dalam hati. Nabi Suci sendiri memberi teladan gemar membaca Qur’an, baik di 
muka umum maupun sendirian. Beliau membaca Surat yang panjang-panjang bu-
kan hanya pada waktu shalat. Banyak Hadits yang menerangkan bahwa Nabi Suci 
membaca Qur’an sambil naik unta dalam perjalanan (B 66:24). Beliau juga gemar 
mendengarkan bacaan Qur’an orang lain. Hadits lain lagi meriwayatkan seorang 
Sahabat berkata: 

“Rasulullah berkata kepadaku: Bacalah Qur’an untukku. Aku menjawab: Apa-
kah kubacakan Qur’an untuk engkau padahal Qur’an itu diturunkan kepada 
engkau? Beliau berkata: Aku suka mendengar orang lain membaca Qur’an. 
Lalu aku mulai membaca Surat An-Nisâ’ (B. 66:33).

Cerita itu menunjukkan bahwa Nabi Suci menganjurkan dan memberi teladan 
kepada para pengikut beliau supaya gemar membaca Qur’an. Anjuran itu bukanlah 
tanpa hasil. Kaum Muslimin gemar sekali menimbun Firman Allah dalam hati, dan 
gemar pula membaca dan mengajar Qur’an.

Kebiasaan membaca Qur’an menjadi begitu umum, hingga pada waktu Nabi 
Suci berkata bahwa zaman akhir, pengetahuan tentang Qur’an akan lenyap, Ziyad 
bin Labid, salah seorang Sahabat, seketika itu bertanya: “

Bagaimana mungkin ilmu Qur’an akan lenyap Rasulullah, sedang kami selalu 
membaca dan mengajarkan Qur’an kepada isteri dan anak-anak kami?” (Tr 
39:5). 

Pertanyaan itu timbul karena salah paham akan kata-kata Nabi Suci, yang maksud-
nya, bukan firman Qur’an yang akan lenyap, melainkan orang-orang zaman akhir 
tak berbuat menurut jiwa firman itu.
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Membaca Al-Qur’an dibatasi waktunya

Kegemaran menghafal dan membaca Qur’an adalah begitu besar hingga Nabi 
Suci terpaksa menentukan batas waktu sampai berapa hari seluruh Qur’an harus 
selesai dibaca. Menurut salah satu Hadits, tatkala Nabi Suci ditanya berapa hari 
orang harus menyelesaikan bacaan Al-Qur’an, beliau menetapkan batas waktu tiga 
puluh hari (B. 66:34). Agaknya pembagian Qur’an menjadi tiga puluh juz itu dida-
sarkan atas petunjuk ini. Lebih lanjut Hadits itu menerangkan bahwa batas waktu 
minimum ialah tujuh hari. Diriwayatkan bahwa salah seorang Sahabat yang tiap-
tiap malam menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an, dengan tegas disuruh oleh Nabi 
agar ia jangan menyelesaikan bacaan itu kurang dari tujuh hari, dan ia dilarang 
menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an pada tiap-tiap malam (B 66:34). Sebenarnya, 
Nabi Suci menetapkan pembagian Qur’an dalam tujuh manzil (FB jilid IX, hlm. 39), 
dengan demikian, Nabi Suci menggariskan pembatasan waktu yang praktis agar 
pembacaan seluruh Qur’an jangan diselesaikan kurang dari tujuh hari. Ibnu Mas’ud 
meriwayatkan satu Hadits: 

“Nabi Suci berkata: Bacalah Qur’an dalam tujuh hari, dan jangan membaca itu 
kurang dari tiga hari” (FB IX, hlm. 83). 

Menurut Hadits lain, Siti ‘Aisyah berkata bahwa 

“kebiasaan Nabi Suci tak menyelesaikan bacaan Al-Qur’an, kurang dari tiga 
hari” (FB IX, hlm. 83). 

Hadits itu menunjukkan seterang-terangnya bahwa para Sahabat berlomba-lom-
ba dalam memperbanyak bacaan Al-Qur’an. Sebenarnya, para sahabat membaca 
Qur’an begitu kerap, hingga dipandang perlu untuk melarang mereka melakukan 
bacaan yang cepat. Dari Hadits itu terang pula bahwa banyak Sahabat yang hafal 
seluruh isi Qur’an; jika tidak, pasti tak akan dibahas penyelesaian bacaan dalam 
waktu singkat. Bahwa Qur’an dibaca dalam hafalan, ini jelas dari kenyataan bahwa 
Qur’an dibaca pada malam hari.

Orang-orang yang hapal seluruh Qur’an

Kesimpulan itu dikuatkan oleh beberapa Hadits sahih yang menerangkan 
bahwa banyak Sahabat yang hafal Qur’an. Mereka disebut qurrâ’, jamaknya qâri’ 
artinya orang yang membaca, dan mereka terkenal sebagai orang yang hafal seluruh 
Al-Qur’an. FB menjelaskan kata qurrâ’ dalam arti “orang-orang yang kesohor ka-
rena hafal Qur’an dan mengajarkan itu kepada orang lain”. Memang, kata qurrâ’ 
berarti pula orang yang mempunyai pengetahuan yang dalam tentang Qur’an. Tu-
juh puluh qurrâ’ dibunuh pada zaman Nabi Suci, membuktikan bahwa di kalangan 
para Sahabat terdapat beratus-ratus qurrâ’. Imam Bukhari meriwayatkan Hadits 
tetang qurra dalam bab yang berjudul “Qurra di kalangan para Sahabat”. Hadits 
pertama berbunyi: 

“Diriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr (yang terkenal sebagai orang yang 
hafal seluruh Qur’an), tatkala berbicara tentang ‘Abdullah bin Mas’ud, beliau 
berkata: Aku selalu mencintai dia, karena aku mendengar Nabi Suci berka-
ta: Belajarlah Qur’an dari empat orang, yakni ‘Abdullah bin Mas’ud, Salim, 
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Mu’adh, dan Ubayya bin Ka’ab. Sudah tentu ini bukan berarti para Sahabat 
lain tak dapat mengajar Qur’an, dan bukan pula berarti selain empat Sahabat 
tersebut, tak ada Sahabat lain yang hafal seluruh Qur’an. Memang, sebenar-
nya, untuk menjadi guru Qur’an yang baik, tidaklah cukup orang hanya hafal 
seluruh Qur’an. Mungkin disebutnya Sahabat empat itu karena mereka selalu 
berusaha untuk belajar Qur’an langsung dari Nabi Suci. Diriwayatkan bahwa 
‘Abdullah bin Mas’ud berkata, bahwa dia menerima langsung tujuh puluh Surat 
dari mulut Nabi Suci (B. 44:8). 

Hadits lain lagi menerangkan bahwa banyak Sahabat yang hafal seluruh Qur’an.
Sebagai contoh, Sayyidina Abu Bakar tidak disebut-sebut dalam Hadits, te-

tapi beliau sebenarnya hafal seluruh Qur’an. Pada waktu Nabi Suci terbaring sakit, 
beliau menunjuk Sayyidina Abu Bakar untuk mengimami shalat jama’ah. Sebagai-
mana diterangkan di atas, banyak Hadits sahih yang menerangkan, bahwa orang 
yang ditunjuk sebagai imam, adalah orang-orang yang paling pandai tentang Al-
Qur’an. Jika mereka sama pengetahuannya tentang Al-Qur’an, misalnya mereka 
sama-sama hafal Qur’an, maka dalam hal ini, perlu diterapkan syarat lain. Sudah 
dapat dipastikan bahwa di kalangan para Sahabat, banyak yang hafal Qur’an. Ma-
ka dari itu, Sayyidina Abu Bakar tak mungkin ditunjuk sebagai imam, jika beliau 
tak hafal Al-Qur’an. Oleh karena itu dapat dipastikan bahwa Sayyidina Abu Bakar 
hafal Al-Qur’an. Demikian pula ‘Abdullah bin ‘Umar juga hafal Al-Qur’an, bahkan 
menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an pada tiap-tiap malam, sehingga Nabi Suci 
memberi perintah supaya menyelesaikan bacaannya dalam satu bulan (B. 30:38). 
Sebenarnya pada zaman Nabi Suci banyak Sahabat yang hafal Al-Qur’an, di antara 
mereka ialah Khalifah empat: Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, dan ‘Ali; demikian pula 
Sahabat yang terkenal seperti: Talhah, Sa’ad, Ibnu Mas’ud, Salim, Abu Hurairah dan 
banyak lagi, sedangkan Siti ‘Aisyah, Siti Hafshah dan Ummi Salamah disebut-sebut 
sebagai wanita yang hafal Al-Qur’an. Selain itu, banyak pula Sahabat Anshar yang 
disebut-sebut sebagai Sahabat yang hafal Qur’an. Tetapi jangan dikira bahwa hanya 
orang-orang ini saja yang hafal, yang nama mereka diabadikan dalam Hadits. Tujuh 
puluh qurrâ’ telah dibunuh secara khianat pada zaman Nabi Suci, dan sejumlah itu 
pula telah gugur dalam pertempuran Yamamah, yang terjadi beberapa bulan setelah 
wafatnya Nabi Suci.

Qur’an wajib dibaca, baik dalam shalat jama’ah maupun sendirian

Membaca dan menghafal Qur’an bukanlah perbuatan manasuka, karena 
membaca Qur’an merupakan bagian dari shalat, baik shalat berjama’ah maupun 
sendirian. Lima kali sehari, kaum Muslimin diwajibkan mengerjakan shalat, tetapi 
pada tiap-tiap shalat fardlu, ditambahkan shalat sunat yang dijalankan sendiri-
sendiri, sedangkan shalat tahajjud benar-benar bersifat sendirian. Dalam semua 
shalat, orang wajib membaca bagian dari Qur’an, dengan demikian, semua orang 
Islam wajib mengulang bagian itu tiap-tiap hari. Kenyataan membuktikan bahwa 
Surat yang panjang-panjang dibaca pada waktu shalat, teristimewa pada waktu 
shalat tahajjud. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci sendiri sering membaca Surat yang 
panjang-panjang pada waktu shalat tahajjud. Para sahabat juga mengikuti jejak 
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beliau. Diriwayatkan bahwa salah seorang Sahabat pada waktu shalat tahajjud 
membaca Surat Al-Baqarah yang meliputi seperdua belas Qur’an Suci. Bahkan da-
lam shalat jama’ah pun dibaca Surat yang panjang-panjang. Membaca Surat yang 
panjang pada waktu shalat Maghrib tidak tepat, namun Nabi Suci membaca Surat 
seperti Surat Ath-Thûr, Surat ke-52 (B. 10:99). Salah seorang Sahabat membaca 
Surat Al-Baqarah pada waktu shalat ‘Isya, dan seorang Sahabat yang lelah karena 
bekerja sehari penuh, mengajukan keberatan kepadanya (B. 10:60). Pada waktu 
shalat sendiri, para Sahabat membaca Surat yang panjang-panjang. Jadi, mengha-
fal sebagian atau seluruh Qur’an bukanlah pada waktu shalat. Diriwayatkan dalam 
Hadits bahwa seorang Sahabat hafal Surat Qaf, karena Surat itu selalu dibaca pada 
waktu shalat Jum’at (Ms 7:13). Sebenarnya jika seandainya tak ada cara lain untuk 
menyiarkan Qur’an, maka bacaan Qur’an pada waktu shalat sudah cukup sebagai 
penyiaran Qur’an, dan sebagai penjagaan keamanan terhadap kemungkinan adanya 
perubahan dan hilangnya ayat-ayat Qur’an.

Hanya satu Hadits saja yang dianggap bertentangan dengan keterangan yang 
termuat dalam Hadits tersebut di atas. Hadits itu berbunyi: 

“Anas meriwayatkan bahwa Nabi Suci meninggal, sedangkan tak seorang pun 
menghimpun Qur’an selain empat: Abu Darda, Mu’adh bin Jabal, Zaid bin Tsa-
bit, dan Abu Sa’id” (B. 66:8). 

Hadits serupa itu yang diriwayatkan pula oleh Anas, disebut-sebut nama Ubayya 
bin Ka’ab, bukan Abu Darda’. Memang benar bahwa kata jama’a (menghimpun) 
yang dipakai dalam dua Hadits tersebut mempunyai dua makna: menghimpun 
naskah dan menghafal Qur’an. Tetapi makna tersebut belakangan tak kami bicara-
kan lagi, karena kenyataan membuktikan bahwa sejumlah besar Sahabat, hafal Al-
Qur’an. Demikian pula tak mungkin timbul keberatan akan makna pertama, karena 
jika naskah Qur’an telah dihimpun oleh empat orang tersebut, mengapa Sayyidina 
Abu Bakar dan ‘Umar merasa cemas tatkala banyak qurra gugur dalam perang Ya-
mamah, dan mengapa tatkala Zaid ditugaskan supaya menghimpun naskah Qur’an 
yang terpencar-pencar menjadi satu jilid, menganggap tugas itu sebagai tugas yang 
amat berat. Kenyataan membuktikan bahwa Zaid mencari-cari naskah yang ditulis 
di hadapan dan atas petunjuk Nabi Suci.

Walaupun kami akui adanya pertentangan antara Hadits-Hadits tersebut, na-
mun dapat dipastikan bahwa Hadits-Hadits itu mempunyai satu kesimpulan yang 
sama, yakni di kalangan para Sahabat, banyak yang hafal seluruh Qur’an seperti 
yang diajarkan oleh Nabi Suci, dan pada waktu beliau wafat telah menulis seluruh 
Qur’an dalam hati. Semua itu dilakukan karena mentaati perintah Nabi Suci yang 
amat menekankan supaya banyak membaca dan menghafal Qur’an. Dan tindakan 
itu merupakan tambahan atas tindakan pengamatan teks Qur’an dengan tulisan. 
Hendaklah diingat bahwa wahyu Qur’an yang diturunkan sedikit demi sedikit, 
memberi kesempatan kepada para Sahabat untuk menghafalkannya. Waktu luang 
di antara turunnya dua ayat atau satu Surat, memberi kesempatan kepada para Sa-
habat untuk menghafal itu berulang-ulang. Seluruh Qur’an diturunkan dalam jang-
ka waktu dua puluh tiga tahun, dan jika sekarang anak-anak kaum Muslimin yang 
berumur sepuluh atau dua belas tahun dapat menghafal seluruh Qur’an dalam jang-
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ka waktu satu atau dua tahun, kiranya tak sukar bagi Bangsa Arab untuk menghafal 
itu dalam jangka waktu dua puluh tiga tahun, karena mereka mempunyai ingatan 
yang amat mengagumkan, lebih-lebih Qur’an itu bagi mereka jauh lebih penting 
daripada anggapan orang Islam akhir zaman; apalagi Qur’an itu diturunkan sedikit 
demi sedikit.

SUSUNAN AYAT DAN SURAT DILAKUKAN OLEH NABI SUCI SEN-

DIRI

Qur’an Suci diturunkan sepotong-potong dalam jangka waktu dua puluh tiga 
tahun; sebagian Surat diturunkan lengkap sekaligus, tetapi sebagian besar diturun-
kan sepotong-potong dan selesai dalam jangka waktu yang lama. Adapun susunan 
Surat dan ayat yang kita punyai sekarang ini, tak mengikuti urutan turunnya wahyu. 
Oleh karena itu timbul pertanyaan, apakah susunan Surat dan ayat yang berlainan 
dengan urutan turunnya wahyu itu disusun oleh Nabi Suci sendiri dan apakah de-
mikian, urutan Qur’an sekarang ini susunan Nabi Suci? Dengan perkataan lain, apa-
kah susunan Surat dan ayat yang diwariskan oleh Nabi Suci itu sama keadaannya 
dengan yang kita punyai sekarang ini, ataukah Qur’an yang kita punyai sekarang ini 
berlainan dengan Qur’an yang diwariskan oleh Nabi Suci?

Bukti intern tentang susunan Qur’an

Bahwa susunan Surat dan ayat dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci di bawah 
pimpinan Ilahi, ini diterangkan oleh Qur’an sendiri: 

“Sesungguhnya menjadi tanggungan Kami pengumpulan dan pembacaan 
(Qur’an) itu. Maka dari itu, jika Kami membacakan itu, ikutilah bacaan itu” 
(75:17-18). 

Ini adalah salah satu wahyu permulaan yang menerangkan bahwa pengumpulan 
Qur’an menjadi satu jilid yang disusun dari bermacam-macam ayat selaras dengan 
rencana Ilahi yang dilaksanakan dengan pimpinan Ilahi. Jadi, bukan hanya bacaan 
Qur’an saja yang didasarkan atas petunjuk Ilahi, melainkan pula penyusunan dan 
pengumpulannya pun didasarkan atas petunjuk Ilahi kepada Nabi Suci. Dalam Su-
rat lain yang diturunkan agak belakangan, terdapat ayat yang berbunyi: 

“Dan orang-orang kafir berkata, mengapa tak diturunkan Qur’an sekaligus saja? 
Demikianlah, agar Kami kuatkan hati engkau dengan ini, agar Kami menyusun 
ini dengan susunan yang baik” (25:32). 

Jadi, Qur’an sendiri menjelaskan bahwa pengumpulan dan penyusunan itu dilak-
sanakan dengan petunjuk Ilahi. Hendaklah diingat bahwa kata jam’ dalam ayat 
tersebut, berarti pengumpulan dan penyusunan, karena pengumpulan tak mungkin 
dilaksanakan tanpa disertai dengan penyusunan. Ayat itu menggambarkan penyu-
sunan dan pengumpulan Surat dan ayat, sebagai proses yang berlainan dengan ayat 
yang diturunkan kepada Nabi Suci; dengan demikian menunjukkan bahwa sejak 
dari permulaan dikandung maksud untuk menyusun Surat dan ayat dalam susunan 
yang berlainan dengan urutan turunnya wahyu. Jika urutan pengumpulan Surat 
dan ayat itu sama seperti urutan bacaan yang diturunkan kepada Nabi Suci, yakni 
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menurut urutan turunnya wahyu, niscaya pengumpulan dan pembacaan tak digam-
barkan sebagai dua hal yang berlainan.

Bukti sejarah tentang susunan Qur’an

Sejarah membuktikan benarnya uraian Qur’an tersebut, dan Hadits yang 
amat sahih pun membuktikan seterang-terangnya bahwa pada waktu Nabi Suci wa-
fat, beliau mewariskan Qur’an yang sudah lengkap, yang susunannya sama seperti 
susunan Surat dan ayat yang kita punyai sekarang ini. Kami akan membicarakan 
susunan Surat dan susunan ayat sendiri-sendiri, dan masing-masing akan kami 
bahas pertanyaan berikut ini:

Apakah pada zaman Nabi Suci, sudah ada susunan yang dipakai oleh beliau 
sendiri dan para Sahabat?
Apakah susunan itu berlainan dengan urutan turunnya ayat dan Surat?
Apakah susunan Qur’an sekarang ini berlainan dengan susunan Qur’an yang 
beredar pada zaman Nabi Suci yang dipakai oleh beliau dan para Sahabat?

Qur’an yang demikian tebalnya, yang membahas berbagai macam persoalan, 
dan yang dihafalkan serta dibaca terus-menerus, baik pada waktu shalat maupun 
di luar shalat, dan diajarkan oleh seseorang kepada orang lain, mustahil sekali jika 
bagian-bagiannya tak disusun dengan lengkap. Namun tak ada penulis Nasrani 
yang tak mengemukakan tuduhan demikian. Dalam segala hal, alasan yang mereka 
kemukakan sama. Mereka tak mengindahkan sama sekali bukti sejarah; yang me-
reka jadikan dasar hanyalah satu dalil bahwa Surat dan ayat, tak nampak adanya 
susunan yang teratur. Uraian berikut ini yang diambil dari Mukadimah buku “Life 
of Mahomet” karangan Sir William Muir, bukan saja melukiskan tuduhan para pe-
nulis Nasrani pada umumnya, melainkan pula menunjukkan betapa penulis buku 
itu mengabaikan bukti sejarah:

“Akan tetapi janganlah kita beranggapan bahwa pada waktu itu seluruh 
Qur’an dihafalkan dengan urutan yang sudah tetap. Memang benar, bahwa 
susunan Qur’an yang sekarang ini dianggap oleh kaum Muslimin mengikuti 
susunan yang ditetapkan oleh Muhammad; dan mungkin pula bahwa Hadits-
Hadits pun mengisyaratkan adanya susunan yang tetap. Akan tetapi hal itu tak 
dapat dibenarkan; karena andaikata ada susunan yang tetap yang dilakukan 
dan dibenarkan oleh Nabi sendiri, niscaya ini akan dipakai dalam pengumpul-
an Qur’an di kemudian hari. Kini Qur’an yang disampaikan kepada kita, dalam 
menempatkan bagian-bagiannya, tak mengikuti susunan yang dapat dipaha-
mi, baik tentang bab-babnya maupun tentang waktunya; dan tak masuk akal 
sekali jika Muhammad memerintahkan supaya selalu membaca Qur’an dalam 
susunan ini. Bahkan kita harus ragu-ragu apakah jumlah Surat yang kita pu-
nyai sekarang ini ditentukan oleh Muhammad. Bagaimanapun juga, urutan isi 
berbagai Surat, ini dalam banyak hal, tak mungkin bahwa inilah yang dimaksud 
oleh Muhammad.”

Tambahan keterangan yang diberikan pada uraian tersebut menunjukan adanya 
pertentangan dalam pikiran penulis sendiri, yakni pertentangan antara kenyataan 
sejarah dengan sikap sempit dada karena perbedaan agama. Misalnya, di samping 
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mendustakan adanya susunan yang tetap dalam Qur’an pada zaman Nabi Suci, Sir 
William Muir mengakui demikian:

“Kami membaca Hadits tentang para Sahabat yang dapat menghafal seluruh 
Qur’an dalam waktu tertentu, yang ini dapat dijadikan pegangan adanya hu-
bungan yang lazim di antara bagian-bagian Qur’an.” 

Di tempat lain, diakui bahwa empat atau lima Sahabat, hafal seluruh Al-Qur’an “de-
ngan sangat cermat” dan “banyak pula Sahabat yang hafal hampir seluruh Qur’an, 
sebelum wafatnya Muhammad”. Selanjutnya, di samping mendustakan apakah 
jumlah Surat itu ditetapkan oleh Nabi Suci, Muir menambahkan keterangan sebagai 
berikut:

“Memang ada alasan untuk mempercayai bahwa Surat penting-penting, ter-
masuk pula ayat yang lazim dipakai, ini sudah tetap (fix), dan sudah dikenal 
namanya dan dikenal ciri-cirinya. Menurut Hadits yang amat sahih, sebagian 
Surat memang disebut demikian oleh Muhammad sendiri. Misalnya, para Sa-
habat yang berlarian pada peristiwa Hunain, beliau memanggil-manggil dengan 
menyebut sebagai “orang-orang Surat Baqarah” (Surat ke-2). Diterangkan da-
lam Hadits bahwa pada zaman Nabi Suci banyak Sahabat yang hafal sejumlah 
Surat. Misalnya, ‘Abdullah bin Mas’ud menghafal tujuh puluh Surat dari mulut 
Nabi Suci, dan di antaranya terdapat tujuh Surat yang panjang-panjang.” Ha-
dits ini membuktikan bahwa sedikitnya ada bagian Qur’an yang sudah dibagi 
menjadi Surat-surat, bahkan mungkin berarti pula urutan Surat-surat yang 
lazim dihafal. Penggunaan Surat-surat oleh Muhammad pada waktu shalat 
membuktikan seterang-terangnya bahwa Surat-surat itu sekurang-kurangnya 
sudah mempunyai bentuk tetap, bahkan mungkin sudah tersusun.”

Sehubungan dengan itu, di tempat lain diterangkan bahwa 

“Hadits-hadits tersebut yang menerangkan jumlah Surat yang dihafal oleh 
para Sahabat, dan yang dibaca dengan hafalan oleh Muhammad menjelang 
wafat beliau, mengisyaratkan adanya Surat-surat yang sudah lengkap dan sem-
purna.”

Jadi hampir setiap pernyataan yang diuraikan dalam Mukadimah tersebut, 
dibantah sendiri oleh Muir dalam keterangan-keterangan tambahan (footnote) 
berdasarkan fakta sejarah yang terdapat dalam Hadits sahih. Walaupun keterangan 
tambahan itu diuraikan sepenuhnya, namun bantahan itu terlalu terang bagi pem-
baca yang teliti; dan adanya pertentangan dalam pikiran penulis buku itu, dapat 
diketahui dengan mudah. Dalam buku itu dikatakan bahwa tak ada urutan atau 
susunan ayat dan Surat yang tetap, tetapi dalam keterangan tambahan diterangkan 
bukti sejarah tentang adanya urutan atau susunan ayat dan Surat yang tetap. Dalam 
buku itu diterangkan bahwa Surat-surat tak diberi tanda tertentu oleh Nabi Suci, 
dan jumlahnya pun tak ditentukan oleh beliau sendiri, tetapi dalam keterangan 
tambahan dikemukakan bukti sejarah bahwa ada pembagian yang terang dan ben-
tuk Surat yang tetap. Bahwa dalam keterangan tambahan hanya dinyatakan dengan 
kata-kata ‘sebagian’ atau ‘sekedar’ adalah wajar, mengingat adanya pernyataan yang 
telah ditulis dalam Mukadimah tersebut. Hal itu mudah diketahui, yakni apabila 
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“tujuh puluh Surat, termasuk tujuh Surat yang panjang-panjang” sudah ada “dalam 
bentuk yang lengkap dan sempurna”, sebagaimana itu diuraikan dalam keterangan 
tambahan — dan oleh karena tak ada bukti yang menerangkan bahwa kelebihan em-
pat puluh empat Surat yang pendek-pendek, yang biasa dibaca pada waktu shalat, 
ini tak lengkap seperti itu, — maka kesimpulannya ialah, semua Surat “sudah ada 
dalam bentuk yang lengkap dan sempurna”. Kesimpulan itu akan lebih terang lagi, 
jika diingat bahwa Muir sendiri mengakui, bahwa banyak Sahabat yang bukan saja 
hapal tujuh puluh Surat, melainkan hapal seluruh Qur’an, tambahan pula “dengan 
amat teliti.”

Tanpa Mengenal susunan ayat, tak mungkin orang dapat menghafal 
Qur’an

Tuduhan bahwa ayat-ayat yang diturunkan pada waktu yang berlain-lainan 
itu tak tersusun, adalah tuduhan ngawur yang tak perlu ditanggapi. Bagaimana 
mungkin seseorang dapat menghafal Qur’an jika tak ada susunan ayat yang teratur. 
Susunan apakah yang dianut oleh Qur’an? Atau apakah naskah Qur’an yan beredar 
pada waktu itu mengikuti susunan yang berlain-lainan? Adakah orang yang tahu 
sebagian Qur’an — dan tiap-tiap Sahabat tahu bagian Qur’an — mengikuti susunan 
yang berlain-lainan? Apakah bukti yang menguatkan tuduhan itu? Atau apakah ma-
sing-masing qurra mengikuti susunan yang berlainan? Selanjutnya, susunan ayat 
yang manakah yang dipakai oleh orang yang mengimami shalat jama’ah? Apakah 
masuk akal bahwa Kitab yang dihafalkan secara lurus, dan yang selalu dibaca oleh 
beribu-ribu orang, tak teratur susunannya?

Jika seandainya tak ada bukti lain yang menerangkan bahwa ayat yang ber-
macam-macam itu telah tersusun, maka dihafalkannya Qur’an oleh para Sahabat 
itu saja sudah cukup untuk menetapkan benarnya kesimpulan tersebut. Banyak Su-
rat yang mempunyai ayat lebih dari seratus; maka seandainya ini tak tersusun rapi, 
niscaya tak seorangpun dapat menghafal seluruh Qur’an atau suatu Surat. Ambillah 
misalnya seratus ayat tak karuan susunannya, anda akan tahu bahwa tak ada dua 
dari seratus ribu yang seia sekata dalam bentuk susunan. Dalam keadaan demikian, 
pasti tak ada satu bentuk Qur’an, yang dipelajari dan diajarkan oleh para Sahabat; 
sebaliknya, tiap-tiap orang mempunyai bentuk Qur’an sendiri-sendiri, dan masing-
masing tak akan membenarkan Qur’an yang dibaca oleh saudara Muslim yang lain. 
Selain itu, ada satu Hadits sahih yang menerangkan, bahwa apabila seorang imam 
salah membaca ayat atau melupakan sebagian ayat, maka makmum membetulkan 
kesalahan itu atau membacakan ayat yang dilupakan. Ini tak mungkin terjadi, se-
andainya tak ada susunan yang diikuti oleh semua orang. Jadi, orang tak mungkin 
menghafal sebagian atau seluruh Qur’an jika tak ada susunan yang teratur.

Kronologis turunnya wahyu, tak dapat diamati

Pengertian tersebut menunjukkan seterang-terangnya bahwa ayat-ayat pasti 
telah tersusun. Apakah susunan itu menurut urutan turunnya wahyu? Sejarah mem-
buktikan seterang-terangnya bahwa Nabi Suci menyusun ayat-ayat, tidak menurut 
jadwal waktu turunnya ayat itu, melainkan menurut pokok persoalan yang dibahas. 
Memang banyak pula Surat yang lengkap diturunkan sekaligus, tetapi banyak pula 
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Surat yang diturunkan sepotong-potong, teristimewa Surat yang panjang-panjang. 
Secara kronologis, ayat dari suatu Surat diturunkan sesudah ayat dari Surat yang 
lain; oleh sebab itu, uraian dan Surat menurut jadwal turunnya wahyu, tak mungkin 
bisa diamati. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Suci mengenai hal ini, diuraikan 
seterang-terangnya dalam Hadits-hadits sahih. Sebagaimana telah kami terangkan 
di muka. Sayyidina ‘Utsman meriwayatkan satu Hadits: “Sudah menjadi kebiasaan 
Rasulullah saw. jika penggalan suatu Surat diturunkan kepada beliau, yakni, jika 
suatu ayat diturunkan, beliau memanggil salah seorang juru tulis dan memerintah-
kan kepadanya: Tulis ayat ini dalam Surat ini yang di dalamnya terdapat ayat anu 
dan ayat anu.” Dari Hadits itu terang sekali bahwa tiap-tiap ayat ditentukan tempat 
dan Suratnya oleh Nabi Suci sendiri. Dengan bukti yang meyakinkan itu, orang 
yang berotak sehat tak dapat menyangkal bahwa susunan ayat pada tiap-tiap Surat, 
dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci, dan sebagaimana diterangkan dalam Qur’an, 
pekerjaan itu dilakukan atas pimpinan Ilahi, dan bahwa susunan itu tak menurut 
kronologis turunnya ayat.

Sayyidina ‘Utsman atau siapa saja, tak pernah mengijinkan perubahan

Jika susunan ayat itu tak sama dengan urutan turunnya wahyu, maka per-
tanyaan selanjutnya ialah, apakah susunan itu berlainan dengan susunan yang 
kini dimiliki oleh kaum Muslimin sedunia? Sudah tentu pertanyaan itu kita jawab: 
‘Tidak’. Susunan ayat Qur’an yang kita punyai sekarang ini memang tidak berdasar-
kan urutan turunnya wahyu; oleh sebab itu, jika dalam sejarah Qur’an tak terbukti 
adanya perubahan dalam susunan ayat, maka kesimpulannya ialah, bahwa susunan 
Qur’an yang sekarang ini, benar-benar seperti yang dikerjakan oleh Nabi Suci. Se-
mua pihak mengakui bahwa semenjak zaman Khalifah ‘Utsman, tak pernah terjadi 
perubahan sedikitpun, baik mengenai huruf, perkataan, maupun mengenai susun-
an ayat dan Surat, dan benarnya fakta ini tak pernah dipersoalkan oleh para penulis 
yang memusuhi Islam. Mereka mengakui bahwa naskah Qur’an yang sekarang ini 
adalah naskah yang tepat, benar dan otentik, yang diambil dari naskah yang dibuat 
oleh Khalifah ‘Utsman; oleh sebab itu, untuk membuktikan bahwa susunan ayat dan 
Surat yang kita punyai sekarang ini benar-benar sama seperti yang dikerjakan oleh 
Nabi Suci. Cukuplah kami tunjukkan bahwa pengumpulan yang dikerjakan oleh 
Sayyidina ‘Utsman itu menganut susunan naskah yang asli. Ini mudah saja dilihat, 
yakni bahwa pada waktu Sayyidina ‘Utsman mengumpulkan Qur’an, beliau tak ada 
niat sama sekali untuk mengubah susunan yang sudah tetap, yang ada pada saat itu 
dianut oleh para Sahabat. Bahwa susunan yang tidak didasari jadwal urutan turun-
nya wahyu itu dikerjakan oleh Nabi Suci, dan bahwa susunan semacam itu dianut 
oleh para Sahabat yang belajar dan mengajarkan Qur’an, ini telah kami terangkan 
di muka. Tak ada satu pun yang membuktikan bahwa Sayyidina ‘Utsman mengubah 
susunan Qur’an. Pada waktu Sayyidina ‘Utsman menyalin naskah Qur’an yang di-
ambil dari naskah yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, beribu-ribu Sahabat 
masih hidup; dengan demikian, jika beliau mengadakan perubahan, pasti akan 
diperingatkan oleh mereka. Selain itu, tugas menyalin naskah yang diperlukan, 
ini tak dilakukan oleh Sayyidina ‘Utsman sendiri, melainkan dikerjakan oleh para 
Sahabat kenamaan yang fasih dalam ilmu Qur’an; tak seorang pun di antara mereka 
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terbukti mempunyai niat untuk mengubah susunan ayat Qur’an yang beredar pa-
da waktu itu, tak ada tanda-tanda sedikit pun bahwa susunan Qur’an diubah. Tak 
ada orang atau golongan Islam satu pun yang menuduh Sayyidina ‘Utsman, bahwa 
beliau mengubah susunan ayat dan Surat. Satu-satunya tuduhan yang dilancarkan 
terhadap beliau ialah bahwa beliau melarang suatu bacaan (qirâ’ah); hal ini akan 
kami bicarakan nanti. Tak ada Hadits, baik yang sahih maupun tidak sahih, pernah 
menyebutkan bahwa susunan ayat pernah diubah.

Qur’an yang sekarang ini adalah susunan yang dikerjakan oleh Nabi 
Suci

Selain bukti sejarah, yang dengan tegas menunjukkan bahwa dalam sejarah 
Qur’an, belum pernah terjadi perubahan susunan ayat walaupun hanya sedikit, ka-
mi mempunyai bukti yang kuat yang kesimpulannya juga sama. Bukti yang kuat itu 
dikumpulkan dari keterangan-keterangan tak disengaja yang terdapat dalam Hadits 
sahih. Imam Bukhari meriwayatkan satu Hadits: 

“Nabi Suci berkata: Barangsiapa membaca dua ayat terakhir Surat Al-Baqarah 
pada malam hari, ini sudah cukup bagi dia” (B 64:12). 

Ini menunjukkan bahwa Nabi Suci sendiri memakai susunan yang beliau 
ajarkan kepada para Sahabat, dan mereka semua mengikuti susunan itu; karena 
jika tidak, niscaya beliau tak dapat menunjuk dua ayat sebagai dua ayat terakhir 
dari suatu Surat. Hadits itu membuktikan bahwa tiap-tiap ayat mempunyai tempat 
yang sudah terang dalam masing-masing Surat, yang tak dapat diubah oleh orang 
yang membaca Qur’an. Kedua kali, Hadits itu menunjukkan bahwa ayat terakhir 
Surat Al-Baqarah  zaman sekarang, adalah ayat terakhir Surat Al-Baqarah pada 
zaman Nabi Suci; oleh kerena itu, susunan Quran yang kita punyai sekarang ini 
adalah susunan Quran yang dipakai oleh Nabi Suci. Untuk memperkuat kesimpulan 
ini, ada satu Hadits yang menerangkan bahwa dua ayat terakhir Surat Al-Baqarah 
ialah ayat ke-285 dan ke-286. Sama seperti yang terdapat dalam Tafsir Qur’an kami 
sekarang ini. Menurut Hadits lain, Nabi Suci mengajarkan kepada para pengikut 
beliau supaya membaca “sepuluh ayat pertama” Surat Al-Kahfi, sehubungan de-
ngan munculnya Dajjal (AD 36:13). Sekiranya tak ada susunan ayat-ayat, niscaya 
kata-kata “sepuluh ayat pertama” tak ada artinya, karena kata-kata itu tak dapat 
menunjukkan secara khusus sepuluh ayat itu. Dalam hubungan ini juga disebutkan 
“sepuluh ayat terakhir” dari Surat yang sama Al-Kahfi menurut bunyi Hadits yang 
lain (AD 36:13). Hadits ketiga menerangkan bahwa Nabi Suci membaca sepuluh 
ayat terakhir Surat ke-3 Ali ‘Imran, manakala beliau bangun untuk menjalankan 
shalat tahajjud (B. 65:III, 19). Hadits-hadits itu dan berpuluh-puluh Hadits seperti 
itu, semuanya menunjukkan bahwa susunan ayat dalam tiap-tiap Surat, adalah kar-
ya Nabi Suci sendiri. Bahwa susunan itu sama dengan susunan Qur’an yang dipakai 
pada zaman sekarang, ini dapat dibuktikan seterang-terangnya, mengingat bahwa 
seluruh dunia Islam, tak ada yang memakai susunan lain.

Susunan Surat juga dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri

Bukti yang tak dapat dibantah lagi bahwa bukan saja ayat, melainkan Surat 
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juga disusun oleh Nabi Suci sendiri, ini terdapat dalam satu Hadits yang diriwayat-
kan oleh Sahabat Anas:

“Aku termasuk anggota delegasi Tsaqif pada waktu kaum Bani Tsaqif memeluk 
Islam … Nabi Suci berkata kepada kami: Wahyu Qur’an diturunkan kepadaku 
dengan tiba-tiba, maka dari itu, aku tak berniat pergi keluar sampai aku selesai 
dengan itu. Lalu kami bertanya kepada para Sahabat, bagaimana mereka mem-
bagi Qur’an menjadi beberapa bagian. Mereka menjawab: Kami memakai pem-
bagian seperti berikut: tiga Surat, dan lima Surat, dan tujuh Surat, dan sembi-
lan Surat, dan sebelas Surat, dan tiga belas Surat, dan Surat-surat selebihnya 
dimulai dari Surat Qaf, yang disebut mufashshal” (FB jilid IX, hlm. 39).

Alasan untuk mempercayai sahihnya Hadits itu kuat sekali. Menurut Hadits 
itu, Qur’an Suci dibagi menjadi tujuh manzil, yang masing-masing manzil harus 
selesai dibaca dalam satu hari, dengan demikian, pembacaan seluruh Qur’an da-
pat diselesaikan dalam tujuh hari. Menurut Hadits yang dikutip di muka, Nabi 
Suci menyuruh para Sahabat supaya jangan menyelesaikan bacaan Qur’an kurang 
dari tujuh hari; dua Hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang berlainan itu, saling 
menguatkan dan saling membenarkan akan sahihnya Hadits itu. Selain itu, dua 
Hadits tersebut diambil oleh para penulis Hadits yang besar-besar. Hadits tersebut 
menunjukkan seterang-terangnya adanya susunan Surat-surat, karena pembagian 
menjadi beberapa bagian yang diuraikan dalam Hadits tersebut, sampai sekarang 
tetap dipakai oleh seluruh dunia Islam. Tujuh bagian itu disebut tujuh manzil, dan 
di dalamnya berisi Surat-surat yang jumlahnya sama seperti yang diuraikan dalam 
Hadits tersebut. Sebagaimana diterangkan oleh Hadits tersebut, manzil ketujuh 
dimulai dari Surat Qâf, dan sebagaimana terdapat dalam Qur’an yang kita punyai 
sekarang ini, enam manzil pertama berisi empat puluh delapan Surat. Hendaklah 
diingat bahwa dalam Qur’an yang kita punyai sekarang ini, Surat Qâf adalah Surat 
kelimapuluh; adapun perbedaan itu timbul karena adanya kenyataan bahwa menu-
rut Hadits tersebut, Surat Al-Fâtihah tak termasuk dalam hitungan. Hadits tersebut 
membuktikan seterang-terangnya bahwa susunan Surat itu dikerjakan sendiri oleh 
Nabi Suci, sama halnya seperti susunan ayat dan susunan yang kita punyai sekarang 
ini tak berbeda sedikitpun dengan susunan aslinya.

Mungkin ada yang membantah bahwa susunan seperti itu tak mungkin, 
karena Qur’an itu belum lengkap sampai menjelang wafat Nabi Suci, dan hingga 
saat itu, ayat-ayat dan Surat-surat senantiasa diturunkan. Memang benar bahwa 
Qur’an tak dapat dikatakan lengkap selama wahyu itu masih diturunkan, tetapi ini 
tak menghalangi tersusunnya ayat dan Surat. Kata “Qur’an” artinya bagian Qur’an 
yang diturunkan. Hadits tersebut membicarakan masuk Islamnya kaum Bani Tsa-
qif, yang terjadi pada tahun Hijrah kesembilan, yang pada tahun itu diturunkan 
Surat Al-Barâ’ah, yang menurut jadwal urutan wahyu, dianggap sebagai golongan 
wahyu terakhir. Jadi, pada waktu Hadits meriwayatkan kejadian itu, Qur’an hampir 
seluruhnya diturunkan, dan pembagian menjadi tujuh manzil yang masing-masing 
berisi sejumlah Surat seperti yang diterangkan dalam Hadits, itu berdasarkan pe-
rintah Nabi Suci sendiri. Sesudah itu, ayat-ayat yang diturunkan ditaruh di tempat 
yang semestinya dalam Surat yang bersangkutan. Hanya Surat pendek An-Nashr 
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(Surat ke-110), diturunkan belakangan, dan ditempatkan dalam susunan Surat, 
tanpa mengganggu jumlah Surat yang termuat dalam enam manzil pertama, kare-
na Surat ke-110 itu ditempatkan dalam manzil ketujuh, yang jumlah Suratnya tak 
disebutkan secara rinci.

Talif Ibnu Mas’ud

Adapun tentang desas-desus bahwa beberapa Sahabat menganut susunan 
yang berlainan, ini hanya timbul karena salah faham. Di antaranya, yang paling 
terkenal ialah apa yang disebut Talif Ibnu Mas’ud, artinya Penggabungan Ibnu 
Mas’ud. Adapun faktanya hanyalah demikian: Nabi Suci dalam shalat tahajjud ka-
dang-kadang menggabungkan Surat yang pendek-pendek menjadi satu, dan Ibnu 
Mas’ud suka sekali akan penggabungan itu. Tetapi hendaklah diingat bahwa tiap-
tiap orang, baik dahulu maupun sekarang, bebas membaca dalam shalatnya bagian 
Qur’an yang ia sukai. Kebebasan itu disebutkan dalam Hadits yang menerangkan 
bahwa di samping membaca Al-Fâtihah yang ini bacaan wajib pada tiap-tiap raka’at, 
orang boleh mengikutkan bacaan bagian Qur’an apa saja yang ia sukai (AD 2:134). 
Demikian pula, dua Surat atau lebih, dapat dibaca dalam satu raka’at, dan tempo-
tempo orang dapat menggabungkan beberapa Surat untuk dibaca sekaligus pada 
waktu shalat. Misalnya dalam shalat tahajud, Nabi Suci kadang-kadang membaca 
dua puluh Surat, yang delapan belas diambil dari mufashshal, yaitu Surat terakhir 
yang pendek-pendek, yang dimulai dari Surat Qâf (Surat ke-50), dan dua Surat Hâ 
Mîm, atau Surat-surat yang diawali dengan Hâ Mîm. Jadi pada tiap-tiap raka’at, 
dibacanya dua Surat golongan ini, dan seluruhnya berjumlah sepuluh raka’at. 
Nabi Suci membuat penggabungan yang khas, yang disampaikan kepada kita me-
lalui Ibnu Mas’ud; itulah sebabnya mengapa penggabungan itu disebut Talif Ibnu 
Mas’ud. Penggabungan itu tak ada sangkut pautnya dengan susunan Surat, dengan 
demikian, tak harus dipakai di sembarang waktu. Sebenarnya, penggabungan yang 
khas itu, hanya disebutkan dan disampaikan kepada kita karena keistimewaannya 
dan penyimpangannya dari susunan Surat yang asli. Bahkan dalam shalat jama’ah 
pun tak perlu diikuti susunan menurut urutan Surat. Pada suatu waktu Nabi Suci 
membaca Surat keempat dalam raka’at pertama, dan membaca Surat ketiga dalam 
raka’at kedua, dan hanya kejadian itulah yang disampaikan kepada kita melalui 
Hadits tersebut karena kejadian itu menyimpang dari susunan yang sudah lazim 
(FB IX, hlm. 36). Banyak contoh semacam itu yang diriwayatkan dalam Hadits. 
Misalnya dalam satu Hadits diriwayatkan Nabi Suci membaca Surat ke-32 dalam 
raka’at pertama, dan Surat ke-76 dalam raka’at kedua, pada shalat subuh menjelang 
hari jum’at (B 11:10). Hadits lain lagi menerangkan bahwa seseorang suka sekali 
membaca Surat ke-112, dan ia membaca Surat itu pada tiap-tiap raka’at, lalu disusul 
dengan bacaan Surat lain yang ia sukai, dan Nabi Suci tak melarang itu (Tr 43:11). 
Oleh sebab itu, apa yang disebut Talif Ibnu Mas’ud tak ada sangkut-pautnya dengan 
susunan Surat.

Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali

Dua Sahabat yang namanya disebut-sebut memakai susunan yang berlainan 
adalah Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali. Persoalan Ubayya bin Ka’ab dapat se-
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gera diselesaikan, karena tak ada bukti yang patut dikemukakan untuk membukti-
kan bahwa Ubayya bin Ka’ab memakai susunan yang berlainan. Satu-satunya yang 
mungkin dapat dikemukakan ialah, beliau menempatkan Surat keempat di muka 
Surat ketiga. Jika yang dimaksud dengan susunan yang berlainan itu demikian, ma-
ka sesungguhnya itu tak begitu penting, karena seperti halnya Ibnu Mas’ud, kesa-
lahan itu mungkin timbul karena Nabi Suci sendiri pernah membaca Surat keempat 
lebih dahulu daripada Surat ketiga dalam salah satu shalat beliau. Adapun Sayyidina 
‘Ali, beliau dikatakan menghimpun Surat menurut urutan turunnya wahyu; dikata-
kan pula bahwa ada satu Hadits yang menerangkan bahwa setelah Nabi Suci wafat, 
beliau tak merasa tenteram, sampai beliau menghimpun seluruh Qur’an, menyusun 
Surat-suratnya menurut jadwal urutan turunnya wahyu. Kesahihan Hadits itu ma-
sih menjadi persoalan, karena Qur’an semacam itu tak pernah disampaikan kepada 
anak-cucu, walaupun Sayyidina ‘Ali diangkat sebagai Khalifah sesudah Sayyidina 
‘Utsman. Menurut salah satu Hadits, Sayyidina ‘Aki sendiri berkata bahwa 

“orang yang paling berjasa dalam menghimpun Qur’an ialah Sayyidina Abu 
Bakar; beliau orang pertama yang menghimpun Qur’an Suci” (FB IX, hlm. 10). 

Selain itu, Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali termasuk orang-orang yang ditu-
gaskan untuk memimpin pekerjaan menulis naskah Qur’an pada zaman Khalifah 
‘Utsman, dan ini merupakan bukti yang tak dapat dibantah lagi bahwa menurut 
beliau, susunan Surat yang ada sekarang ini adalah susunan yang benar.

Mengapa Surat kesembilan tak diawali dengan Bismillah

Ada satu Hadits yang perlu diuraikan di sini sehubungan dengan susunan 
Surat. Ibnu ‘Abbas berkata: 

“Aku bertanya kepada Sayyidina ‘Utsman: Apakah yang menyebabkan anda 
menempatkan Surat Al-Anfâl (Surat ke-8) berdampingan dengan Surat Al-Ba-
râ’ah (Surat ke-9), dan anda tak menulis Bismillâh di antara dua Surat itu dalam 
golongan tujuh Surat yang panjang-panjang? Sayyidina ‘Utsman menjawab: 
Sudah menjadi kebiasaan Nabi Suci, apabila diturunkan banyak Surat kepada 
beliau, bahwa jika suatu ayat dari suatu Surat diturunkan, beliau memanggil 
salah seorang juru tulis beliau dan berkata kepadanya supaya menulis ayat itu, 
dalam Surat yang di situ terdapat ayat anu dan ayat anu. Surat Al-Anfâl ada-
lah salah satu Surat yang diturunkan pada zaman permulaan di Madinah, dan 
Surat Al-Bâra’ah adalah Surat yang diturunkan pada zaman Madinah terakhir, 
dan persoalan yang dibahas dalam dua Surat itu amat bersesuaian. Oleh sebab 
itu, aku percaya bahwa Surat Al-Bâra’ah adalah bagian dari Surat Al-Anfâl; ke-
mudian Nabi Suci wafat, dan beliau tak memberitahukan dengan tegas kepada 
kita bahwa Surat Al-Barâ’ah adalah bagian dari Surat Al-Anfâl” (AD 2:123). 

Hadits itu sekali-kali bukan menerangkan susunan Surat menurut keputusan Say-
yidina ‘Utsman, melainkan menyatakan dengan terang bahwa susunan Surat itu di-
kerjakan oleh Nabi Suci sendiri. Hadits itu menerangkan bahwa, kecuali Surat yang 
diutarakan dalam Hadits tersebut, Nabi Suci selalu “dengan tegas” memberitahukan 
kepada para Sahabat, di mana ayat itu harus ditempatkan dalam satu Surat, atau 
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di mana Surat itu harus ditempatkan dalam Qur’an Suci. Hadis itu menerangkan 
pula bahwa susunan itu dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri menurut pokok persoalan 
yang dibahas. Dalam hal yang luar biasa itu, Nabi Suci tak menyatakan dengan tegas 
bahwa Surat Al-Bara’ah adalah kelanjutan dari Surat Al-Anfal, oleh karena itu, dua 
Surat itu diperlakukan sebagai dua Surat; tetapi karena Bismillah tak diwahyukan 
sebagai awalan Surat Al-Bara’ah, tampaknya Surat itu merupakan kelanjutan dari 
Surat Al-Anfal. Hadits itu hanya menunjukkan betapa teliti para Sahabat dalam 
melaksanakan petunjuk Nabi Suci.

ABU BAKAR YANG MULA-MULA MENGHIMPUN NASKAH QUR’AN 

YANG DITULIS

Tak mungkin dihimpun naskah Qur’an yang ditulis selama Nabi Suci 
masih hidup

Sebagaimana kami terangkan di muka, pekerjaan menghimpun Qur’an itu 
mula-mula sekali dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri di bawah petunjuk Ilahi. Ka-
mi tahu bahwa pengumpulan naskah semacam itu diperlukan sekali oleh mereka 
yang ingin menghafal seluruh Qur’an, dan untuk dapat menghafal seluruh Qur’an, 
diperlukan sekali Surat-surat itu tersusun. Jadi, sekalipun seluruh Qur’an sudah 
berwujud dan tersusun lengkap dalam ingatan para Sahabat, namun belum berwu-
jud dalam bentuk tulisan yang dihimpun dalam satu jilid. Memang benar bahwa 
tiap-tiap ayat dan tiap-tiap Surat segera ditulis setelah itu diturunkan, tetapi selama 
orang yang menerima wahyu masih hidup, tak mungkin seluruh Qur’an dihimpun 
dalam satu jilid. Setiap waktu dapat saja diturunkan suatu ayat yang ini harus di-
tempatkan di tengah-tengah Surat; oleh sebab itu, kesempatan untuk menghimpun 
tulisan Qur’an menjadi satu jilid lengkap, tak mungkin dilaksanakan. Tetapi setelah 
Nabi Suci wafat, diperlukan sekali terhimpunnya naskah menjadi satu jilid. Selain 
itu, naskah ini diperlukan untuk memudahkan pencocokan dan penyiaran Firman 
Suci, dan untuk memberi bentuk yang lebih permanen daripada perlimpahan da-
lam bentuk hafalan. Demikianlah tujuan pengumpulan Qur’an yang dikerjakan oleh 
Sayyidina Abu Bakar.

Keperluan naskah Qur’an yang ditulis, mula-mula dirasakan oleh Say-
yidina ‘Umar

Hadits yang menerangkan mendesaknya keadaan untuk menghimpun Qur’an 
pada zaman Abu Bakar, menguatkan uraian tersebut di atas. Peristiwa itu diriwayat-
kan oleh Zaid bin Tsabit. Tak lama setelah Nabi Suci wafat, Khalifah Abu Bakar me-
ngirim pasukan untuk menggempur Musailamah. Pertempuran berlangsungnya di 
Yamamah; dalam pertempuran itu, banyak kaum Muslimin yang gugur, dan banyak 
pula qurra (orang yang hafal Qur’an) yang gugur. Sayyidina ‘Umar berkata: 

“Sejumlah besar qurra telah gugur dalam pertempuran Yamamah, dan aku 
kuatir kalau-kalau pada lain pertempuran, qurra yang gugur akan lebih ba-
nyak lagi, dan mungkin pula banyak ayat Qur’an yang hilang. Menurut hemat 
saya, anda perlu sekali segera memberi perintah untuk menghimpun naskah 
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Qur’an.” Khalifah Abu Bakar menjawab: “Bagaimana aku berbuat sesuatu yang 
tak dilakukan oleh Nabi Suci?” Sayyidina ‘Umar mendesak: “Tetapi ini adalah 
jalan satu-satunya yang terbaik dalam menghadapi keadaan darurat.” Setelah 
bertukar pikiran, Khalifah Abu Bakar menyadari akan pentingnya hal itu, lalu 
dipanggillah Sahabat Zaid, dan Sayyidina Abu Bakar berkata: “Engkau biasa 
menulis wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci. Oleh sebab itu, carilah nas-
kah-naskah Qur’an yang ditulis, dan himpunlah itu menjadi satu jilid.” Dalam 
hati kecilnya, Sahabat Zaid mempunyai perasaan yang sama seperti Khalifah 
Abu Bakar. Sahabat Zaid berkata: “Bagaimana anda berbuat sesuatu yang tak 
dilakukan oleh Nabi Suci?” Tugas itu terasa begitu berat bagi Sahabat Zaid 
sehingga dia berpikir demikian: Tak akan lebih sukar bagiku jika aku disuruh 
memindahkan gunung.” Tetapi akhirnya dia dapat diyakinkan, dan mulailah 
dia mengerjakan tugas itu (B. 65:IX, 20).

Koleksi tulisan diperlukan sebagai pemeliharaan ingatan

Hadits tersebut menjelaskan beberapa hal. Pertama, menerangkan bahwa 
seluruh Qur’an tersimpan aman dalam ingatan para qurra yang menghapalkan 
itu pada zaman Nabi Suci. Memang selama mereka masih hidup, tak ada hal-hal 
yang perlu dikuatirkan. Tetapi jika mereka gugur dalam pertempuran, sangat di-
kuatirkan kalau-kalau ada ayat yang hilang, karena sampai saat itu, tulisan ayat 
dan Surat, belum dihimpun menjadi satu jilid. Kedua, menurut Hadits tersebut, 
nampak dengan jelas bahwa pengumpulan naskah yang dikerjakan oleh Sayyidina 
Abu Bakar, hanyalah dimaksud sebagai pemeliharaan bagi naskah yang tersimpan 
dalam ingatan. Kecemasan yang timbul dalam hati Sayyidina ‘Umar timbul karena 
banyaknya para qurra yang gugur dalam pertempuran Yamamah, dan dimungkin-
kan pula banyak yang gugur di lain pertempuran. Memang, ingatan adalah tempat 
penyimpanan yang paling aman, tetapi naskah yang tersimpan dalam ingatan itu 
akan hilang semua, jika pada suatu ketika, orang-orang yang hapal Al-Qur’an mati 
semua. Ketiga, Hadits tersebut membuktikan bahwa sampai waktu Sayyidina Abu 
Bakar mulai menghimpun naskah Qur’an, tak ada ayat satu pun yang hilang; lagi 
pula, qurra yang hapal seluruh Qur’an masih hidup. Pendek kata, Hadits tersebut 
membuktikan bahwa seluruh Qur’an masih aman dalam ingatan para qurra, dan 
Sayyidina ‘Umar hanya menghendaki agar naskah Qur’an yang tertulis dihimpun 
menjadi satu jilid sebagai pelengkap bagi naskah Qur’an yang tersimpan dalam 
ingatan para qurra.

Sekarang akan kami jelaskan apa yang dimaksud dengan ucapan Sayyidina 
Abu Bakar tatkala berkata bahwa beliau tak dapat mengerjakan sesuatu yang tak di-
kerjakan oleh Nabi Suci. Permohonan Sayyidina ‘Umar bukanlah sekedar menyusun 
naskah Qur’an, melainkan menghimpun tulisan Qur’an menjadi satu jilid. Qur’an 
yang sudah lengkap, yang ayat-ayat dan Surat-suratnya telah disusun dengan sem-
purna, telah tersimpan di tempat yang paling aman, yaitu di dalam ingatan para Sa-
habat; tetapi tulisan-tulisan yang berhamburan, yang berisi ayat-ayat Qur’an, belum 
dihimpun dan disusun menjadi satu jilid. Sayyidina ‘Umar meminta Sayyidina Abu 
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Bakar supaya menghimpun tulisan-tulisan itu. Inilah yang tak dilakukan oleh Nabi 
Suci; oleh karena itu, Sayyidina Abu Bakar mula-mula menolak untuk mengerjakan 
itu. Tetapi permohonan Sayyidina ‘Umar itu didasarkan atas pikiran yang sehat dan 
masuk akal. Nabi Suci sendiri telah menyelesaikan dua pekerjaan, yaitu menyuruh 
menulis tiap-tiap ayat yang diturunkan kepada beliau dan menghapalkan itu. Maka, 
Sayyidina Abu Bakar yakin bahwa apa yang diusulkan oleh Sayyidina ‘Umar adalah 
benar dan perlu dikerjakan.

Yang harus dihimpun ialah naskah asli yang ditulis di hadapan Nabi 
Suci

Hal lain yang perlu dijelaskan sehubungan dengan Hadits tersebut ialah per-
nyataan Sahabat Zaid tentang kesukaran yang akan ia alami dalam melaksanakan 
tugas yang dipercayakan kepadanya. Ia berpikir bahwa tak lebih sukar baginya jika 
ia ditugaskan untuk memindahkan suatu gunung. Kesukaran apakah itu? Ini dije-
laskan dalam Hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Dawud: 

“Sayyidina ‘Umar bangkit dan mengumumkan bahwa barangsiapa memiliki se-
suatu yang diterima langsung dari Nabi Suci, hendaklah ia serahkan itu kepada 
Zaid, dan mereka (para Sahabat) menulis itu di atas kertas, papan dan kulit ka-
yu pada zaman Nabi Suci, lalu tak satu pun dari tulisan itu diambil dari seorang 
Sahabat, sampai ada dua orang saksi yang menyaksikan itu” (FB IX, hal. 12). 

Adapun tujuan pengumpulan Qur’an yang dikerjakan Sayyidina Abu Bakar ialah 
menghimpun apa yang telah ditulis di hadapan Nabi Suci. Jadi, pengumpulan 
naskah yang dikerjakan oleh Sahabat Zaid itu dimaksud untuk mengamankan tu-
lisan-tulisan yang asli. Inilah tugas yang dirasakan amat berat oleh Sahabat Zaid. 
Sebagian besar ayat yang diturunkan di Makkan, demikian pula yang diturunkan 
di Madinah, tak semuanya dimiliki Sahabat Zaid. Beliau harus mencari semua nas-
kah yang ditulis di hadapan Nabi Suci. Beliau dipilih untuk melaksanakan tugas 
itu, karena beliau telah menulis sebagian wahyu yang diturunkan di Madinah, dan 
dianggap menyimpan semua naskah itu. Tetapi tugas yang harus beliau lakukan 
memang teramat berat. Beliau harus mencari semua naskah yang asli, dan harus 
menyusun itu menurut urutan ayat dan Surat seperti urutan yang dianut dalam 
bacaan hapalan, berdasarkan petunjuk Nabi Suci. Adalah benar bahwa tulisan-tu-
lisan itu tersimpan dengan aman. Segala sesuatu yang bertalian dengan wahyu Ilahi 
disimpan dengan hati-hati sekali. Tetapi tugas yang diberikan kepadanya memang 
berat sekali, dan memerlukan kerja keras dan penyelidikan yang cermat; oleh sebab 
itu, dengan menyadari akan besarnya kesukaran yang beliau hadapi, Zaid berkata 
bahwa tugas itu sama beratnya dengan memindahkan suatu gunung.

Perintah Sayyidina Abu Bakar

Terang sekali bahwa tugas yang dipercayakan kepada Sahabat Zaid adalah 
menghimpun dan menyusun naskah asli yang berisi ayat dan Surat yang ditulis 
di hadapan Nabi Suci. Adapun tujuan Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina ‘Umar 
bukanlah menghimpun satu jilid Qur’an yang disiapkan oleh Zaid dengan menulis 
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Qur’an sesuai apa yang didiktekan oleh para qurra, melainkan menyiapkan satu 
jilid Qur’an dengan jalan menghimpun tulisan-tulisan asli (yang ditulis di hadapan 
Nabi Suci). Inilah sebabnya mengapa selalu digunakan kata jam’i (menghimpun) 
-- bukan kata menyusun -- sehubungan dengan tugas itu. Oleh sebab itu, perin-
tah pertama dari Sayyidina Abu Bakar kepada Zaid adalah supaya ‘mencari’ dan 
‘menghimpun Qur’an’; jadi jelas sekali, bahwa yang harus dicari hanyalah tulisan-
tulisan. Jika tujuan menghimpun Qur’an seperti yang diusulkan Sayyidina ‘Umar 
itu menulis Qur’an sesuai dengan apa yang dihapalkan oleh para qurra, niscaya 
penulisan yang cermat cukup dilakukan dengan mengumpulkan beberapa qurra, 
dan Zaid menulis Qur’an Suci menurut apa yang didiktekan mereka, dan ditashih-
kan para Sahabat. Tetapi, tujuan perintah Sayyidina Abu Bakar dan ‘Umar ialah 
menghimpun tulisan-tulisan asli yang ditulis menurut petunjuk Nabi Suci sendiri. 
Dengan demikian, membuat teks Qur’an tak diragukan lagi kecermatannya.

Zaid melaksanakan tugas menghimpun naskah asli dengan sempurna

Hadits tersebut menerangkan lebih lanjut bahwa Sahabat Zaid mengerjakan 
apa yang ditugaskan kepada beliau; karena, setelah beliau meyakini bahwa Sayyi-
dina Abu Bakar dan ‘Umar memang benar, beliau menguraikan apa yang beliau 
kerjakan sebagai berikut: “Lalu aku mulai mencari dan mengumpulkan Qur’an dari 
kulit kayu, batu sabak, dan hati manusia, sampai aku menemukan ayat terakhir dari 
Surat Al-Bara’ah dari Abu Khuzaimah Anshari, yang ini tak aku temukan dari orang 
lain” (B. 65: IX, 20). Ini membuktikan bahwa Sahabat Zaid mengerjakan dua hal: 
mencari tulisan ayat dan menghimpun itu menjadi satu jilid. Menghimpun berarti 
menyusun ayat dan Surat, karena tulisan-tulisan itu berada di tangan orang yang 
berlainan, dan tulisan itu sendiri tak dapat memberi petunjuk bagaimana tulisan itu 
harus disusun. Untuk menyusun itu, Zaid memohon bantuan para qurra, dan inilah 
yang dalam Hadits tersebut disebut ‘hati manusia’. Tanpa bantuan para qurra, tak 
mungkin dilakukan penyusunan tulisan-tulisan itu menjadi satu jilid yang lengkap. 
Itulah sebabnya mengapa Sayyidina ‘Umar mendesak supaya dimulai menghimpun 
naskah Qur’an selagi para qurra masih hidup, dan itulah pula sebabnya mengapa 
Sahabat Zaid menerangkan bahwa tatkala mengumpulkan Qur’an, beliau memohon 
bantuan qurra, yatiu apa yang beliau sebut ‘hati manusia’. Kata-kata itu bukanlah 
berarti bahwa sebagian Surat beliau kumpulkan dari tulisan dan sebagian lagi beliau 
kumpulkan dari para qurra, karena jika untuk sebagian Surat beliau cukup percaya 
dari ingatan qurra, maka untuk selebihnya, beliau tak perlu mencari-cari tulisan. 
Dengan demikian, seluruh Qur’an sudah ditulis cocok dengan yang didiktekan oleh 
para qurra.

Naskah Qur’an yang dihimpun Sayyidina Abu Bakar cocok dengan 
Qur’an yang dihimpun oleh Nabi Suci, yang terpelihara dalam ingatan

Pertanyaan yang amat penting tentang pengumpulan Qur’an atas perintah 
Sayyidina Abu Bakar ialah: Apakah naskah Qur’an itu cocok segala-galanya dengan 
Qur’an yang dihimpun dan tersimpan dalam ingatan para Sahabat, dan yang diha-
palkan dan dibaca, baik di muka umum maupun sendirian, pada zaman Nabi Suci? 
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Tak ada alasan sedikitpun untuk tidak mempercayai hal itu. Pertama, tak seorang 
pun di kalangan para penyusun yang berniat untuk tidak mempercayai Qur’an. 
Semua orang yang ditugaskan untuk mengerjakan itu mempunyai keinginan yang 
sungguh-sungguh untuk memiliki satu Qur’an yang lengkap dan benar, yang dihim-
pun dari wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci; dan Sahabat Zaid mengerjakan 
itu setelah menyadari akan banyaknya kesukaran yang akan beliau alami. Kedua, pe-
ngumpulan itu dilakukan setelah enam bulan sejak wafatnya Nabi Suci, sedangkan 
sebagian besar Sahabat yang mendengar Qur’an dari mulut Nabi Suci masih hidup. 
Qur’an yang seperti dibacakan Nabi Suci masih segar dalam ingatan para Sahabat, 
dan kekeliruan apa pun yang berhubungan dengan teks Qur’an akan segera diketa-
hui. Ketiga, banyak di antara para Sahabat yang hafal seluruh Qur’an. Dan banyak 
lagi yang hafal sebagian besar Qur’an Suci, dan ini akan selalu segar dalam ingatan, 
karena selalu dibaca, baik pada waktu shalat, maupun di luar shalat. Tak mungkin 
terjadi penyimpangan dari teks asli yang lazim pada zaman Nabi Suci akan masuk 
dalam naskah Qur’an, selama para Sahabat masih hidup. Keempat, salinan naskah 
Qur’an banyak sekali beredar di kalangan para Sahabat. Karena ayat-ayat itu ditulis 
pada waktu diturunkan, dan banyak salinan yang dibuat oleh para Sahabat, maka 
banyak sekali bahan-bahan untuk menguji kecermatan naskah yang dihimpun oleh 
Zaid. Tulisan-tulisan itu dimiliki oleh banyak Sahabat, sehingga mereka mempu-
nyai kesempatan untuk memeriksa apakah pengumpulan yang dikerjakan Zaid itu 
cocok dengan tulisan-tulisan yang asli. Selain itu, tulisan yang dimiliki oleh Sahabat 
yang satu dapat dicocokkan dengan tulisan yang dimiliki oleh Sahabat yang lain; 
dengan demikian, seperti juga dalam hal pembacaan, tak mungkin ada kekeliruan 
yang masuk dalam teks Qur’an. Jadi, hapalan dan tulisan saling memperkuat bukti 
yang tak diragukan lagi kebenarannya. Kelima, tak ada Hadits satu pun yang me-
nyebutkan bahwa ada dua ayat yang tak dimasukkan dalam naskah yang dihimpun 
atas perintah Sayyidina Abu Bakar, atau ada ayat yang ditambahkan di dalamnya 
yang dianggap bukan bagian dari Wahyu Ilahi. Sir William Muir berkata: 

“Kami tak mendengar ada penggalan, kalimat-kalimat atau kata-kata yang 
tak dimasukkan dalam naskah oleh orang yang mengumpulkan Qur’an, demi-
kian pula tak ada edisi yang berlainan dengan edisi yang sudah lazim. Jika ter-
jadi demikian, niscaya itu akan dicatat dan diperingatkan dalam Hadits, karena 
Hadits itu mencatat segala perbuatan dan sabda Nabi Suci, sampai hal-hal yang 
remeh dan sepele.”

KHALIFAH ‘UTSMAN MENYURUH MENYALIN DARI 
NASKAH ASLI SAYYIDINA ABU BAKAR

Keadaan yang memaksa Sayyidina ‘Utsman menyalin beberapa Naskah 
Qur’an Sebagaimana kami terangkan di muka, banyak sekali dalil yang kuat yang 
menerangkan bahwa Qur’an yang dihimpun di bawah perintah Sayyidina Abu Bakar, 
baik teks maupun susunannya, cocok dengan Qur’an yang dihimpun atas petunjuk 
Nabi Suci yang tersimpan dalam ingatan para qurra. Naskah Qur’an yang dihimpun 
menjadi satu jilid tetap berada di tangan Sayyidina Abu Bakar, dan setelah beliau 
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wafat, naskah itu berada di tangan Sayyidina ‘Umar. Setelah Sayyidina ‘Umar wafat, 
naskah disimpan oleh Siti Khafsah, puteri Sayyidina ‘Umar, janda Nabi Suci. Jadi, 
naskah yang dihimpun atas perintah Sayyidina Abu Bakar, sampai zaman Khalifah 
‘Utsman, tak mengalami perubahan apa pun, baik teks maupun susunannya. Tetapi 
Sayyidina ‘Utsman melihat suatu keadaan yang mengharuskan beliau menyiarkan 
naskah Qur’an yang resmi, yang disalin oleh para penulis yang resmi, dan melarang 
semua naskah yang dibuat oleh orang-orang yang tidak resmi, baik yang disalin dari 
naskah buatan Zaid maupun dari tulisan-tulisan yang masih beredar di kalangan 
para Sahabat. Keadaan yang memaksa itu digambarkan sebagai berikut:

“Sahabat Anas meriwayatkan, bahwa Sahabat Hudhaifah yang bertempur ber-
sama-sama orang Syria dalam perang Armenia, dan bersama-sama orang Iraq 
dalam perang Azarbaijan, terkejut sekali melihat banyaknya variasi dalam cara-
cara mereka membaca Qur’an, dan beliau menghadap Khalifah ‘Utsman dan 
melaporkan: Wahai Amiru-l-mukminin, hentikanlah mereka, sebelum mereka 
berselisih tentang Kitab Suci (Qur’an), sebagaimana dialami oleh kaum Nas-
rani dan kaum Yahudi. Lalu Sayyidina ‘Utsman memberitahukan kepada Siti 
Khafsah dan minta agar naskah Qur’an yang disimpan oleh beliau dikirimkan 
kepada Sayyidina ‘Utsman untuk dibuat salinan beberapa banyaknya, dan akan 
dikembalika apabila sudah selesai. Siti Khafsah mengirimkan naskah Qur’an, 
lalu Sayyidina ‘Utsman menyuruh Zaid bin Tsabit, ‘Abdullah bin Zubair, Sa’id 
bin Al-‘As, dan ‘Abdurrahman bin Harits bin Hisyam, supaya membuat bebera-
pa salinan dari naskah Qur’an yang asli. Lalu Sayyidina ‘Utsman berkata kepa-
da tiga orang yang berasal dari keturunan Quraisy (Zaid berasal dari Madinah) 
sebagai berikut: Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang apa saja yang 
bertalian dengan Qur’an, tulislah itu menurut logat Quraisy. Mereka mentaati 
perintah itu, dan setelah mereka selesai menyalin beberapa naskah Qur’an, 
Sayyidina ‘Utsman mengembalikan naskah yang asli kepada Siti Khafsah. 
Lalu beliau mengirimkan salinan-salinan itu kepada semua propinsi, masing-
masing mendapat satu salinan, dan beliau memerintahkan agar semua naskah 
atau lembaran yang berisi tulisan Qur’an yang tidak resmi dibakar semua.” (B. 
66:3)

Salah seorang Panglima perang memberitahukan kepada Khalifah ‘Utsman, 
bahwa di daerah kerajaan Islam yang jauh-jauh seperti Syria dan Armenia, orang 
berbeda-beda dalam cara membaca Qur’an. Di Makkah, di Madinah, atau di Jazirah 
Arab, tak terjadi perbedaan semacam itu. Hanya di daerah yang baru saja meme-
luk Islam, yang tak menggunakan bahasa Arab, nampak adanya perbedaan dalam 
membaca Qur’an. Adapun sifat perbedaan itu diterangkan dalam Hadits, bahwa itu 
hanya berbeda dalam qirâ’at (cara membaca) saja. Tetapi jika perbedaan yang kecil 
itu tak segera dihentikan, sangat dikuatirkan bahwa kelak akan berkembang menjadi 
perbedaan yang besar. Perbedaan dalam hal apakah itu sebenarnya? Ini tak mudah 
dikatakan. Namun ada cerita lama yang menjelaskan kepada kita sifat perbedaan 
itu. Dalam salah satu Hadits diterangkan bahwa perbedaan qirâ’at diizinkan oleh 
Nabi Suci sendiri; dan sebagian Sahabat yang tak tahu menahu tentang adanya izin 
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itu mula-mula bersikap keras terhadap siapa saja yang kedengaran membaca Qur’an 
dengan qirâ’at yang berlainan. Adapun alasan pemberian izin oleh Nabi Suci itu 
ialah karena orang-orang dari Kabilah tertentu tak dapat mengucapkan kata-kata 
tertentu, sesuai dengan logat yang sudah lazim. Orang-orang itulah yang diizinkan 
mengucapkan kata-kata tertentu menurut cara mereka mengucapkan itu. Hal ini 
akan kami bahas nanti secara panjang lebar.

Sayyidina ‘Umar melarang berbagai qirâ’at yang tak perlu

Terang sekali bahwa izin membaca kata-kata tertentu dengan qirâ’at yang 
berlainan, disebabkan karena terpaksa semata-mata. Izin itu hanya diberikan kepa-
da mereka yang tak dapat mengucapkan kata-kata tertentu menurut logat Quraisy, 
karena mereka sejak kecil biasa mengucapkan kata-kata itu menurut cara mereka. 
Tetapi tatkala Islam meluas sampai ke luar jazirah Arab, tak ada perlunya membaca 
ayat dengan qirâ’at yang berlainan, karena orang asing dapat mengucapkan kata-
kata menurut logat Quraisy, sebagaimana mereka dapat mengucapkan kata-kata 
menurut logat lain. Akan tetapi sebagian orang tetap mengajarkan Qur’an menurut 
qirâ’at yang bukan logat Quraisy. Bahkan sebagian mereka menyalah-gunakan izin 
qirâ’at dengan memakai qirâ’at tertentu, sekalipun mereka tak perlu mengguna-
kan itu. Kebiasaan buruk itu merajalela di Kufah, dan inilah yang diisyaratkan oleh 
Sahabat Khudhaifah tatkala beliau mencemaskan adanya qirâ’at yang bermacam-
macam. Kesimpulan itu dikuatkan oleh cerita yang terjadi sebelum zaman Khalifah 
‘Utsman: Sayyidina ‘Umar menerima laporan bahwa Ibnu Mas’ud mengucapkan 
‘atta hin yang seharusnya hatta hin, artinya sampai waktu tertentu (FB. IX, hal. 24). 
Menurut logat Hudhail dan Tsaqif, kata hatta diucapkan ‘atta (LL, di bawah kata 
‘atta). Sahabat Ibnu Mas’ud bukanlah dari Kabilah Hudhail ataupun Tsaqif, tetapi 
beliau menggunakan qirâ’at yang ganjil, yang hanya diizinkan kepada Kabilah ter-
tentu yang tak dapat mengucapkan kata-kata selain logat mereka. Tatkala Sayyidina 
‘Umar diberitahu bahwa Ibnu Mas’ud mengajarkan ‘atta bukan hatta, beliau menu-
lis surat kepadanya agar jangan mengucapkan itu menurut logat Hudhail: 

“Maka ajarkanlah Qur’an menurut logat Quraisy, bukan menurut logat Hu-
dhail” (FB IX, hal. 24).

Sayyidina ‘Utsman mengikuti tindakan Sayyidina ‘Umar

Perintah Sayyidina ‘Utsman untuk membakar semua naskah Qur’an yang tak 
resmi adalah untuk menghentikan semua qirâ’at yang berlainan. Perintah Sayyidi-
na ‘Utsman kepada para penulis memperkuat kesimpulan itu. Kepada para anggota 
panitia yang termasuk Kabilah Quraisy, beliau memberi petunjuk: 

“Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang apa saja yang bertalian dengan 
Qur’an, tulislah itu menurut logat Quraisy, karena Qur’an itu diturunkan dalam 
logat Quraisy” (B. 61:3). 

Diterangkan bahwa petunjuk itu benar-benar ditaati. Jadi, Sayyidina ‘Utsman 
tak menyimpang dari apa yang dilakukan oleh Sayyidina ‘Umar. Hanya, pada za-
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man Sayyidina ‘Utsman, beda-bedanya qirâ’at menjadi semakin jelas, dan menjadi 
sumber kericuhan, sehingga beliau terpaksa mengambil langkah yang jitu untuk 
memberantas macam-macam qirâ’at, yang telah diusahakan penghentiannya oleh 
Sayyidina ‘Umar. Adapun yang dimaksud ‘berselisih dengan Zaid’ dalam Hadits 
tersebut, dijelaskan dalam Hadits lain: 

“Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang ‘arabiyyah dalam ‘arabiyyahnya 
Qur’an” (B. 66:2). 

Kata ‘arabiyyah artinya bahasa Arab. Kata ini menerangkan sejelas-jelasnya 
bahwa yang dimaksud berselisih dengan Zaid dalam Hadits tersebut ialah berselisih 
dalam mengucapkan kata-kata menurut logat lain. Zaid bukanlah keturunan Qura-
isy, oleh sebab itu, bila timbul perbedaan dalam cara-cara membaca atau menulis 
suatu perkataan, keputusan para anggota dari kaum Quraisylah yang harus diambil. 
Satu-satunya contoh tentang perbedaan yang diceritakan dalam Hadits yang disam-
paikan kepada kita, berbunyi: 

“Suatu waktu, mereka berselisih tentang tabut dan tabuh. Para anggota dari 
Kabilah Quraisy berkata tabut, tetapi Zaid berkata tabuh. Perselisihan itu di-
laporkan kepada Sayyidina ‘Utsman, dan beliau memerintahkan supaya ditulis 
tabut, sambil berkata bahwa Qur’an itu diturunkan menurut logat Quraisy” (FB. 
IX, hal. 17). Cerita ini menunjukkan bahwa perselisihan yang hanya mengenai 
hal yang amat sepele pun tetap harus diberantas.

Salinan yang dibuat atas perintah Sayyidina ‘Utsman berasal dari nas-
kah asli Sayyidina Abu Bakar

Apakah naskah Qur’an yang ditulis kembali atas perintah Sayyidina ‘Utsman 
berlainan dengan naskah asli yang dihimpun oleh Zaid pada zaman Khalifah Abu 
Bakar? Menurut Hadits diriwayatkan bahwa tatkala dilaporkan kepada Sayyidina 
‘Utsman tentang adanya macam-macam qirâ’at, satu-satunya tindakan yang be-
liau ambil ialah mengambil naskah yang dibuat pada zaman khalifah Abu Bakar, 
dan menyuruh menyalin beberapa naskah untuk disiarkan. Jadi, turunan Naskah 
Qur’an yang dibuat atas perintah beliau adalah turunan naskah yang asli dan benar 
yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, yang sebagaimana kita maklum, disim-
pan oleh Siti Khafsah, setelah Sayyidina ‘Umar wafat. Di antara orang yang disuruh 
menyalin naskah itu ialah Sahabat Zaid sendiri. Untuk menghilangkan perbedaan 
dialek atau cara menulis ayat yang mungkin timbul, Sayyidina ‘Utsman memerin-
tahkan agar yang dipakai ialah logat Quraisy, bukan logat lain. Tetapi satu-satunya 
contoh yang disebutkan dalam Hadits tentang perbedaan qirâ’at ialah bahwa ada 
perkataan yang menurut Sahabat Zaid dibaca tabuh, sedangkan golongan Quraisy 
membaca tabut, yang hanya berbeda sedikit tentang cara menulis huruf terakhir 
perkataan itu, sedangkan artinya tak berubah sama sekali; perbedaan kecil itu 
dianggap begitu penting sehingga itu dilaporkan kepada Sayyidina ‘Utsman untuk 
mendapat keputusan. Dengan demikian, kami mempunyai bukti yang tak dapat di-
sangkal lagi bahwa turunan naskah Qur’an yang dibuat dan disiarkan atas perintah 
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Sayyidina ‘Utsman adalah turunan naskah yang betul dan benar yang dihimpun 
oleh Sahabat Zaid pada zaman Khalifah Abu Bakar. Jika seandainya ada perbedaan 
antara naskah asli dan naskah turunan, pasti akan ketahuan pada zaman Khalifah 
‘Utsman yang cukup lama atau pada zaman Khalifah ‘Ali, tatkala kaum Muslimin 
berpecah-belah menjadi beberapa golongan, sedangkan naskah asli masih berada 
di tangan Siti Khafsah. Orang-orang yang membunuh Khalifah ‘Utsman, mudah 
sekali mengemukakan dalih tentang adanya perbedaan antara naskah Siti Khafsah 
dan naskah turunan yang dibuat atas perintah beliau. Tetapi tak ada satu Hadits 
pun yang menerangkan adanya tuduhan terhadap Khalifah ‘Utsman, bahkan orang-
orang yang membunuh beliau pun tak melancarkan tuduhan semacam itu.

Tindakan Khalifah ‘Utsman membakar semua naskah yang tak resmi 
dibenarkan oleh semua pihak

Jika tindakan Sayyidina ‘Utsman membakar semua naskah yang tak resmi itu 
dianggap tindakan sewenang-wenang, niscaya para Sahabat tak akan membenar-
kan tindakan itu. Akan tetapi mereka bukan saja membenarkan tindakan beliau, 
melainkan pula melaksanakan perintah itu dengan segala keikhlasan hati. Dari dae-
rah Syria telah disampaikan permohonan agar beliau selekas mungkin menghenti-
kan qirâ’at yang berlainan, dan ini tak mungkin beliau lakukan terkecuali dengan 
menyiarkan naskah Qur’an yang resmi dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, dan 
melarang semua naskah yang tak resmi, yang barangkali dibuat dengan kurang hati-
hati, atau mungkin mengandung qirâ’at yang berlainan. Sayyidina ‘Utsman meng-
ambil langkah itu bukanlah tanpa musyawarah dengan para Sahabat. Sayyidina ‘Ali 
meriwayatkan hal itu: 

“Jangan berkata tak baik terhadap Sayyidina ‘Utsman, karena beliau meng-
ambil tindakan keras terhadap naskah Qur’an yang tak resmi, setelah beliau 
mengadakan musyawarah dengan kami. Beliau berkata kepada kami: Bagaima-
na pendapat anda tentang qirâ’at itu? Saya mendapat laporan bahwa sebagian 
orang berkata kepada sebagian yang lain: qirâ’atku lebih baik dariapda qirâ’at 
anda. Saya berpendapat bahwa ini termasuk bid’ah. Lalu kami bertanya kepada 
beliau, tindakan apakah yang beliau anggap baik untuk mengakhiri perkara 
itu? Beliau menjawab bahwa sebaiknya orang-orang harus dipersatukan dalam 
qirâ’at. Kami semua menyetujui tindakan tiu dengan sepenuh hati” (FB IX, hal. 
16). 

Jadi Sayyidina ‘Utsman baru bertindak setelah beliau mengadakan musyawarah 
dengan para Sahabat.

Diriwayatkan bahwa panitia yang mengawasi salinan naskah Qur’an terdiri 
dari duabelas anggota. Antara lain Sahabat Zaid, Ubayya bin Ka’b, Anas bin Malik, 
‘Abdullah bin ‘Abbas, dan lain-lain. Mula-mula anggota panitia terdiri dari empat 
orang, tetapi kemudian ditambah; agaknya ini disebabkan karena jumlah naskah 
yang diperlukan jauh lebih besar dari jumlah naskah yang mula-mula direncana-
kan. Satu-satunya Sahabat yang terkenal pengetahuannya tentang Qur’an tetapi tak 
dimasukkan sebagai anggota panitia ialah Ibnu Mas’ud, tetapi pengecualian itu bu-
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kan disebabkan karena prasangka terhadap beliau, melainkan karena beliau tinggal 
di Kufah, yang letaknya jauh dari Madinah. Sayyidina ‘Utsman baru melaksanakan 
pekerjaan itu setelah bermusyawarah dengan para Sahabat; dan setelah itu dilak-
sanakan dengan sempurna, para Sahabat mengesahkan tindakan beliau. Menurut 
suatu Hadits, Mus’ab bin Sa’ab berkata, bahwa tatkala Sayyidina ‘Utsman menyu-
ruh membakar semua naskah yang tak resmi, beliau menjumpai banyak Sahabat, 
dan mereka amat puas dengan tindakan itu, dan tak seorang pun yang tak menye-
tujui hal itu (FB IX, hal. 18). Sebenarnya yang menyebabkan cemasnya Sayyidina 
‘Utsman dan para Sahabat bukanlah karena adanya qirâ’at yang berlainan saja, 
melainkan pula karena terjadinya perselisihan akibat qirâ’at yang berlainan itu; hal 
ini diterangkan oleh Sayyidina ‘Ali dalam riwayat tersebut di atas.

Mushaf (Teks Qur’an) yang ada sekarang ini benar-benar sama seperti 
mushaf yang diwariskan oleh Nabi Suci

Pekerjaan menghimpun tulisan naskah Qur’an dilakukan oleh Sayyidina Abu 
Bakar setelah Nabi Suci wafat. Adapun Sayyidina ‘Utsman hanya menyuruh menya-
lin sejumlah teks naskah yang diperlukan dari naskah yang dihimpun oleh Sayyidi-
na Abu Bakar. Sayyidina ‘Utsman mengerjakan itu setelah bermusyawarah dengan 
para Sahabat, dan untuk melaksanakan dan mengawasi pekerjaan menyalin naskah 
itu, beliau menggunakan orang-orang mulia yang amat menonjol pengetahuannya 
tentang Qur’an Suci. Turunan naskah yang dibuat atas perintah Sayyidina ‘Utsman 
diakui oleh kaum Muslimin di seluruh dunia sebagai naskah Qur’an yang benar. 
Musuh nomor satu Sayyidina ‘Utsman yang memenggal leher beliau yang ketika itu 
sedang membaca Qur’an, dan yang kemudian memegang tampuk kekuasaan, tak 
pernah melancarkan tuduhan bahwa beliau mengubah Qur’an Suci. Beliau hanya 
dipersalahkan karena menyuruh membakar naskah Qur’an yang tak resmi. Bahkan 
selama pemerintahan Khalifah ‘Ali, tak seorang pun dapat menunjukkan bahwa ada 
perkataan Qur’an Suci yang tak ditulis oleh Sayyidina ‘Utsman, dan Sayyidina ‘Ali 
sendiri menyatakan bahwa beliau menyalin beberapa naskah Qur’an dari naskah 
resmi yang disiarkan oleh Sayyidina ‘Utsman.

Jadi, kemurnian teks Qur’an dibuktikan seterang-terangnya. Naskah Qur’an 
yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar adalah salinan yang sebenarnya dari 
wahyu yang ditulis di hadapan Nabi Suci, yang cocok segala-galanya, baik teksnya 
maupun susunannya, dengan Qur’an yang tersimpan dalam ingatan para Sahabat: 
turunan naskah yang disiarkan oleh Sayyidina ‘Utsman adalah naskah yang benar 
dan cocok dengan naskah yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, dan selama 
tigabelas abad, naskah itu tetap diakui sebagai naskah yang tak mengalami per-
ubahan sedikit pun.

BEDA-BEDANYA QIRÂ’AT

Arti beda-bedanya qirâ’at

Orang berkata bahwa beda-bedanya qirâ’at mengganggu kemurnian teks 
Qur’an karena dua hal. Pertama, dikatakan bahwa qirâ’at yang diizinkan Nabi Suci, 
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dihapus oleh Sayyidina ‘Utsman. Dengan dihapusnya beberapa qirâ’at itu, sebagian 
teks asli ikut hilang. Kedua, adanya macam-macam qirâ’at yang lazim pada waktu 
itu, sukar sekali ditentukan dengan pasti, qirâ’at manakah yang asli dan sah. Sebe-
narnya, ini timbul karena salah mengerti tentang arti qirâ’at yang bertalian dengan 
ayat Qur’an; demikian pula karena tak dapat membedakan antara harf dan qirâ’at, 
jika digunakan dalam arti ‘membaca’. Oleh karena itu, perlu kami bahas lebih dahu-
lu apakah sebenarnya yang dimaksud dengan beda-bedanya qirâ’at itu.

Pertama kali hendaklah diingat bahwa kata Arab yang digunakan oleh Hadits 
dalam arti qirâ’at ialah harf. Kata harf artinya dialek, logat atau cara membaca, khu-
sus bagi segolongan bangsa Arab (LL). Inilah arti kata harf yang digunakan dalam 
Hadits yang menerangkan beda-bedanya qirâ’at. Lane menambahkan keterangan: 
“Dalam Hadits, Muhammad berkata bahwa Qur’an itu diturunkan menurut tujuh 
qirâ’at (sab’atu ahruf) dari dialek bangsa Arab, artinya menurut tujuh macam cara 
membaca; oleh sebab itu dikatakan bahwa: orang itu membaca menurut cara Ibnu 
Mas’ud”. Kutipan ini menunjukkan bahwa beda-bedanya qirâ’at yang diuraikan 
dalam Hadits, terjadi karena beda-bedanya dialek, yang menyebabkan terjadinya 
cara membaca yang berlain-lainan oleh berbagai kabilah.

Hadits tentang beda-bedanya qirâ’at

Menurut Hadits, izin membaca Qur’an dengan qirâ’at lain, diberikan pada 
waktu banyak kabilah Arab memeluk Islam, yaitu menjelang berakhirnya hidup 
Nabi Suci. Bukti yang tak dapat dibantah lagi tentang hal itu diriwayatkan dalam 
Hadits Bukhari 66:5, yang menerangkan bahwa Sayyidina ‘Umar dikejutkan oleh 
Hisyam, yang memeluk Islam setelah jatuhnya kota Makkah, yang membaca ayat 
dengan qirâ’at yang berlainan. Memang benar bahwa lebihdari sembilah logat 
Quraisy. Adapun beda-bedanya qirâ’at itu hanya diperlukan untuk kabilah yang 
bodoh-bodoh yang berbondong-bondong memeluk Islam, yang bahasanya juga 
bahasa Arab, tetapi dalam mengucapkan kata-katanya berbeda sedikit dengan logat 
Quraisy yang murni. Contoh tentang perbedaan itu telah kami berikan di muka. 
Orang Quraisy berkata hatta, tetapi orang Hudhail berkata ‘atta, walaupun dua 
perkataan itu sama artinya, yakni hingga. Contoh lain ialah kata ta’lamun yang oleh 
kabilah Asad dibaca ti’lamun; Yasin dibaca Asin (47:15); Hamzah (salah satu huruf 
abjad) dibaca oleh orang Tamimi, tetapi tak dibaca oleh orang Quraisy; dan seba-
gainya (FB IX, hal. 25)

Untuk memperkuat keterangan tersebut, di bawah ini kami kutip uraian ula-
ma zaman permulaan: 

“Qur’an Suci diturunkan menurut logat Quraisy, dan bangsa Arab dari kabilah 
ini, demikian pula bangsa-bangsa tetangganya, berbicara dengan bahasa Arab 
murni; lalu kepada kabilah Arab yang lain, diizinkan membaca menurut ucap-
an mereka, yang sejak kecil sudah menjadi kebiasaan mereka, dan yang dalam 
mengucapkan beberapa perkataan dan huruf hidup, mereka berbeda dengan 
bahasa Arab murni. Oleh karena itu, tak seorang pun dipaksa menggantikan 
kebiasaan mereka dengan ucapan yang lain, karena dengan demikian, mereka 
akan mengalami banyak kesukaran; demikian pula karena penghargaan mere-
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ka terhadap bahasa sendiri, memudahkan mereka memahami arti kalimat yang 
mereka baca. Semua itu dengan syarat tak mengubah arti maknanya.” (FB IX, 
hal. 24)

Hadits yang membahas masalah itu menerangkan, mengapa Nabi Suci meng-
izinkan qiraat yang bermacam-macam; dan dalam garis besar, alasan itu sesuai de-
ngan apa yang diterangkan di atas. Misalnya, menurut salah satu Hadits, Nabi Suci 
minta kepada Malaikat supaya ‘memudahkan Qur’an’ bagi umat beliau; ini menun-
jukkan bahwa umat beliau mengalami kesukaran dalam membaca Qur’an menurut 
ucapan yang bukan ucapan mereka (Ms 6:13, Fadla’ilil-Qur’ân). Menurut hadits 
lain, beliau berkata bahwa umat beliau ‘tak sanggup mengerjakan itu’ (Ms 6:13). 
Dengan perkataan lain, seluruh kabilah Arab tak dapat membaca Qur’an dengan sa-
tu dialek. Menurut Hadits ketiga, beliau mohon keringanan untuk umat beliau, yang 
intinya umat beliau bodoh-bodoh, dan di antara mereka terdapat orang-orang tua, 
anak-anak, dan orang yang belum pernah membaca Kitab (Tr. Abwabul-qirâ’at). 
Oleh sebab itu, mereka diizinkan membaca beberapa perkataan menurut logat me-
reka. Ada satu Hadits yang diakhiri dengan kalimat: oleh karena itu, bacalah Qur’an 
menurut cara yang kamu anggap mudah (B 66:5); ini membuktikan bahwa izin 
membaca Qur’an dengan dialek yang berlainan dengan dialek Quraisy, dimaksud 
utnuk memberi keringanan kepada segolongan umat.

Sampai seberapa jauh diizinkan membaca Qur’an dengan berbagai macam 
dialek, bukanlah persoalan penting. Sebagaimana telah kami berikan contohnya 
dalam Hadits, perbedaan itu amatlah kecil, dan pada umumnya tak begitu penting. 
Dengan berpegang teguh pada landasan bukti sejarah, sepanjang yang dapat kami 
capai, kami tak mengingkari bahwa dalam hal tertentu, perkataan dari suatu dialek 
dapat diucapkan dengan dialek lain yang senada, jika dialek itu tak mempunyai per-
kataan yang asli. Inilah yang dimaksud oleh satu Hadits yang menerangkan bahwa 
dalam hal-hal tertentu, menyatakan arti suatu perkataan dengan kata-kata lain yang 
sama artinya, diizinkan. Misalnya dalam suatu Hadits diberikan satu contoh ten-
tang penggunaan kata-kata ta’ali, halumma, dan aqbil, yang semuanya berarti ma-
ri. Ini bukanlah masalah beda-bedanya qirâ’at dalam Qur’an Suci, melainkan hanya 
satu contoh yang menunjukkan apakah sebenarnya sifat perbedaan itu. Perbedaan 
lainnya menurut dialek itu tak begitu penting, sebab hanya menyangkut perubah-
an jabar-jar saja. Dengan demikian, tak mengubah makna sama sekali. Perbedaan 
ucapan memang ada, tetapi perbedaan makna tak ada sama sekali.

Beda-bedanya qirâ’at bukan bagian teks Qur’an Suci

Selanjutnya hendaklah diingat bahwa beda-bedanya qirâ’at bukan sekali-kali 
merupakan bagian teks Qur’an, dan bukan pula dimaksud untuk selama-lamanya. 
Keadaan darurat yang menyebabkan diizinkannya qirâ’at yang berlainan ini hanya 
bersifat sementara dan terbatas pada suatu tempat. Beda-bedanya qirâ’at itu tak 
sekali-kali mengubah teks asli Qur’an Suci. Dalam shalat jama’ah, Nabi Suci tak 
pernah membaca Qur’an dengan logat lain selain logat Quraisy, karena jika beliau 
berbuat demikian, niscaya orang seperti Sayyidina ‘Utsman dan Ubayya bin Ka’ab, 
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yang selalu bershalat makmum di belakang Nabi Suci, tak akan marah-marah 
kepada orang yang membaca Qur’an dengan qirâ’at yang berlainan seperti yang 
diuraikan dalam Hadits. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Nabi Suci, men-
jadi bukti bahwa penggunaan qirâ’at yang berlainan itu tak mengubah sama sekali 
teks Qur’an. Adapun hal lain yang membuktikan bahwa Nabi Suci bermaksud untuk 
mempertahankan logat Quraisy untuk digunakan selama-lamanya, dan beda-beda-
nya qirâ’at hanya diizinkan untuk sementara waktu, ini terdapat dalam kenyataan 
bahwa sekalipun beda-bedanya qirâ’at diizinkan, tulisan Qur’an tak mengalami 
perubahan.

Tak ada perubahan dalam teks Qur’an

Marilah sekarang kita tinjau masalah kedua. Orang berkata bahwa qirâ’at 
yang berlainan, yang disebutkan dalam Hadits dan Tafsir, menimbulkan keraguan, 
teks manakah yang asli. Qirâ’at apa pun yang disebutkan di atas, namun satu hal 
yang menentukan kemurnian teks Qur’an Suci, ialah bahwa di seluruh dunia tak ada 
Qur’an yang mempunyai teks yang berlainan. Pada zaman apapun dan di negara 
mana pun, hanya ada satu Qur’an. Perbedaan qirâ’at yang disahkan di negara mana 
pun, tak mengubah teks Qur’an yang sudah lazim di kalangan umat Islam. Boleh 
jadi negara-negara Islam berjauhan satu sama lain, dan boleh jadi kaum Muslimin 
terpisah satu sama lain, boleh jadi mazhab-mazhab Islam berbeda paham satu sama 
lain, namun mereka hanya mengikuti satu Qur’an yang sama teksnya, dan tak ada 
satu mushaf pun yang berlainan teksnya. Sudah tentu ini bukan disebabkan karena 
usaha suatu Pemerintah Islam, karena memang tak ada Pemerintah yang mengua-
sai seluruh umat Islam di dunia. Selain itu, jika dalam hal qirâ’at Pemerintah tak 
dapat mempengaruhi sedikit pun, maka tak ada alasan untuk mempercayai bahwa 
Pemerintah dapat mempengaruhi penulisan teks Qur’an. Oleh sebab itu, jika orang 
yang dianggap membuat qirâ’at mempunyai penilaian sama seperti penilaian para 
pengupas zaman sekarang, niscaya mereka akan memasukkan qirâ’at itu dalam 
naskah yang berbeda artinya, sekalipun hanya sedikit, dengan mushaf yang sudah 
lazim. Hal ini kami bahas tersendiri dalam buku “The Collection and Arrangement 
of The Holy Qur’an”. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang beda-bedanya qirâ’at, 
dan pula tentang bantahan terhadap kemurnian teks Qur’an, kami persilahkan 
pembaca menelaah buku tersebut. Perlu kami tambahkan di sini, bahwa jika ada 
orang yang mempunyai pendapat yang bertentangan dengand alil ijma’ para Sa-
habat, maka dalil ijma’ para Sahabat itulah yang harus diambil. Sebagaimana kami 
terangkan, Sayyidina ‘Utsman telah melakukan tindakan yang disepakati oleh para 
Sahabat. Jika sekiranya tuduhan terhadap Sayyidina ‘Utsman bahwa beliau telah 
menghilangkan suatu ayat, ini dibenarkan, niscaya akan ketahuan setelah beliau 
wafat. Malahan sebaliknya, orang yang membunuh Sayyidina ‘Utsman tak mengha-
lang-halangi tersiarnya naskah yang berlainan, atau menambahkan Surat atau ayat 
baru dalam naskah itu. Mereka tak pernah menyatakan bahwa Sayyidina ‘Utsman 
mengubah salah satu Firman Suci. Setelah jatuhnya kekuasaan Sayyidina ‘Utsman, 
atau setelah beliau dibunuh dengan kejam oleh para pemberontak, tak ada yang 
dapat menghalang-halangi penyiaran bagian Qur’an yang tak ditulis oleh Sayyidina 
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‘Utsman. Berakhirnya pemerintahan Sayyidina ‘Utsman, orang akan melihat tersi-
arnya bagian Qur’an yang menurut tuduhan mereka, tak ditulis oleh beliau, dan ba-
gian ini pasti telah dimasukkan dalam naskah Qur’an. tetapi sejarah membuktikan 
bahwa tak ada tanda-tanda sedikit pun tentang terjadinya hal itu. Walaupun ada 
pertentangan di kalangan merka dan di kalangan berbagai mazhab, namun mereka 
hanya menggunakan satu Qur’an yang sama segala-galanya.

Di dunia Islam hanya ada satu Qur’an

Kadang-kadang ada yang menuduh bahwa golongan Syi’ah menganggap 
Qur’an tak lengkap. Penjelasan berikut ini yang diambil dari buku Life of Muham-
mad karya Sir William Muir yang mengetengahkan dan menjawab persoalan itu, 
sudah cukup menjawab tuduhan itu: 

“Lalu seandainya kami mempunyai teks Qur’an Sayyidina ‘Utsman yang 
tak diubah, kami tetap bertanya apakah teks itu salinan yang sebenarnya dari 
naskah yang dihimpun oleh Zaid, dengan sedikit penertiban variasi yang tak 
penting. Ada alasan penuh untuk mempercayai bahwa keadaannya memang 
demikian. Tak ada satu Hadits sahih pun yang menaruh prasangka terhadap 
Sayyidina ‘Utsman bahwa beliau telah mengubah Qur’an untuk memperkuat 
tuntutannya. Memang kaum Syi’ah di belakang hari menuduhnya tak mema-
sukkan suatu Surat atau ayat yang menguntungkan Sayyidina ‘Ali. Tetapi ini tak 
mungkin. Tatkala naskah Sayyidina ‘Utsman selesai disiapkan, antara golongan 
Umayyah dan golongan ‘Ali tak ada perpecahan. Persatuan Islam masih utuh. 
Tuntutan kekhalifahan Sayyidina ‘Ali masih belum berkembang. Oleh sebab 
itu tak ada hal-hal yang dapat dituduhkan kepada Sayyidina ‘Utsman bahwa 
beliau melakukan perbuatan yang menyakitkan hati, yang oleh kaum Muslimin 
dianggap sebagai titik hitam. Lagipula, pada waktu dilakukan penyalinan, para 
Sahabat yang hafal Qur’an masih hidup, dan mereka mendengar sendiri secara 
langsung dari sumber aslinya. Jadi seandainya ayat yang menguntungkan Say-
yidina ‘Ali itu benar-benar ada, niscaya ayat itu dimiliki oleh sejumlah besar 
pengikut Sayyidina ‘Ali, yang dua-duanya merupakan sumber pengecekan yang 
mantap terhadap setiap usaha untuk membuang ayat itu. Selanjutnya, setelah 
Sayyidina ‘Utsman wafat, golongan Sayyidina ‘Ali mengambil sikap bebas, dan 
mengangkat beliau sebagai Khalifah. Apakah masuk akal, bahwa setelah go-
longan Sayyidina ‘Ali berkuasa, mereka akan membiarkan saja Qur’an yang di-
kurangi ayatnya, yang terang-terangan dikurangi untuk melenyapkan tuntutan 
kekhilafatan pemimpin mereka? Tetapi nyatanya, mereka selalu menggunakan 
Qur’an yang sama seperti yang digunakan oleh lawan mereka, dan tak meng-
ajukan keberatan sedikit pun atas hal itu.

Perlu kami tambahkan di sini kata-kata seorang mufassir golongan Syi’ah, 
Mullah dan Muhsin, yang dalam Tafsir Shafi menerangkan: 

“Beberapa orang dari golongan kami dan orang-orang Hasywiyah melapor-
kan bahwa di dalam Qur’an ada ayat yang dihilangkan dan diubah. Tetapi ke-
percayaan kawan-kawan kami yang benar bertentangan dengan itu, dan inilah 
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kepercayaan yang dianut oleh golongan terbesar. Oleh karena itu, mukjizat Na-
bi Suci dan sumber segala ilmu yang berhubungan dengan Syari’at dan perin-
tah agama, dan para ulama telah bersusah payah untuk mengamankan Qur’an, 
sampai tak ada lagi yang mereka tak tahu tentang jabar-jar, qirâ’at, huruf dan 
ayat-ayatnya. Dengan usaha kerang untuk melindungi dan mengamankan 
Qur’an (oleh segenap kaum Muslimin), tak mungkin dituduhkan bahwa ada 
yang dihilangkan atau diubah” (hal. 14)

Penulis tafsir tersebut melanjutkan keterangannya: 

“Qur’an benar-benar dihimpun dan disusun pada zaman Nabi Suci dan ini 
sama seperti yang kita punyai sekarang ini. Kesimpulan ini kami tarik dari ada-
nya kenyataan bahwa Qur’an dibaca dan dihapalkan secara keseluruhan, dan 
ada segolongan Sahabat yang tugasnya menghafal Al-Qur’an. Dan ini dibaca-
kan pula secara keseluruhan (oleh Malaikat) kepada Nabi Suci”.

Lembaran-lembaran Dr. Mingana

Sebelum kami mengakhiri uraian kami, perlu kami tambahkan sedikit kete-
rangan tentang apa yang oleh Dr. Mingana dianggap sebagai penemuan besar, beru-
pa Lembaran-lembaran dari tiga Qur’an kuno. Ini hanyalah lembaran, bukan naskah 
Qur’an yang lengkap, bahkan bukan pula naskah yang berisi bagian Qur’an; konon 
lembaran itu dibeli Dr. Agnes Lewis Mingana di toko barang-barang antik, yang 
dikatakan berisis beberapa ayat Qur’an. Kapan ayat itu ditulis dan siapa penulisnya, 
tak diterangkan oleh Dr. Mingana. Semua keterangan yang menerangkan bahwa 
lembaran itu ditulis sebelum zaman Sayyidina ‘Utsman adalah dugaan belaka, yang 
dengan gegabah dikatakan sebagai ‘kenyataan’. Perbedaan-perbedaan apakah yang 
terdapat di dalamnya? 

ada beberapa perkataan yang ditulis dengan cara berlainan; 
ada beberapa kelainan (semuanya ada tiga); 
ada tiga yang hilang, huwa, kâffah, dan mâ lakum di tiga tempat; dan 
ada satu tambahan, yaitu kata Allâh.

Berdasarkan penemuan itu, mereka menuduh dengan gegabah bahwa Sayyidi-
na ‘Utsman mengubah teks Qur’an Suci, padahal jika ditinjau sepintas lalu, ‘lembar-
an’ itu malahan merupakan bukti tambahan bahwa teks Qur’an itu satu, dan sama, 
dan tetap sama, karena lembaran itu tak memperlihatkan adanya ayat atau bagian 
ayat yang dihilangkan, ditambahkan, atau diganti, atau diubah susunan Suratnya 
atau susunan ayatnya, demikian pula lembaran itu tak memperlihatkan adanya ayat 
yang disalah-tempatkan. Sebenarnya, bagian Qur’an yang terdapat dalam lembaran 
itu, sama dengan teks Qur’an yang sudah lazim. Jika terdapat perbedaan, itu hanya 
disebabkan karena orang yang menulisnya belum berpengalaman. Memang dalam 
membuat salinan, pasti terdapat kesalahan-kesalahan, maka untuk menghindari 
kesalahan itu Sayyidina ‘Utsman menyuruh membuat salinan naskah yang resmi, 
sehingga semua naskah yang dibuat harus dicocokkan dengan naskah resmi, de-
ngan demikian, semua kesalahan yang ditemukan dalam ‘lembaran’ tersebut adalah 
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kesalahan menulis, karena orang yang menulis itu belum berpengalaman, sebagai-
mana terbukti dalam teks yang diberikan oleh Dr. Mingana: misalnya di sana 

ditulis seharusnya seharusnya

seharusnya seharusnya

seharusnya seharusnya

dan sebagainya. Hal ini jelas kesalahan menulis, atau barangkali jabar-jar atau se-
bagian hurufnya terhapus karena berkali-kali tergilas. Sungguh menggelikan sekali 
berbantah tentang kemurnian teks Qur’an berdasarkan lembaran yang tersesat, 
yang berisi tulisan yang tak terang asal-usulnya, yang tak terpakai karena pernah 
dihapus dan diganti dengan tulisan yang berlainan sama sekali. Adapun perbedaan 
teks yang dituduhkan itu dapat diterangkan secara singkat, bahwa sebagian dise-
babkan karena salah menulis, sebagian lagi karena koyaknya lembaran pada waktu 
mengulang tulisan itu, sebagian lagi karena ditulis silang-menyilang, dan sebagian 
lagi, barangkali, karena bacaan Dr. Mingana sendiri amat diragukan.
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JB  Jami’ul-Bayan fi Tafsiril-Qur’an (Tafsir), Syaikh Mu’inuddin bin Shafiud-

din.
Kf Kasysyaf (Tafsir), Abu-l-Qasim Mahmud bin ‘Umar Zamakhsyari

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



XCIIISurat  

KU Kanzul-‘Umal fi Sunanil-Aqwal wal-‘Af’al (Hadits), Syaikh ‘Alauddin ‘Ali 
Al-Muttaqi.

LA Lisanul-‘Arab (Kamus), ‘Allamah Abul-Fadli Jamaluddin Muhammad bin 
Mukaram.

LL Lane Lexicon (Kamus Arab-Inggris), Edward William Lane.
MB Majma’ Bihar Al-Anwar (Kamus Hadits), Syaikh Muhammad Thahir.
Mgh Mughni Al-Labib (Tata Bahasa), Syaikh Jamaluddin bin Hisyam Al-An-

shari.
Mjd Mujahid bin Jabar (Tabi’i).
Ms Shahih Muslim (Hadits), Imam Abu-l-Hussein bin Hajjaj.
Msy Misykatul-Mashabih (Hadits), Syaikh Waliyuddin Muhammad ‘Abdul-

lah.
N Nihayah fi Gharibi-l-Hadits wa-l-Atsar (Kamus Hadits), Syaikh Imam 

Majduddin Abu Sa’adat Al-Mubarak (= Ibnu Atsir)
Nas Sunan Nasa’i (Hadits), Abu ‘Abdurrahman Ahmad An-Nasa’i.
Q Al-Qamus Al-Muhith (Kamus), Syaikh Majduddin Muhammad bin Ya’qub 

Al-Firazabadi.
Qt Qatadah bin Du’amah (Tabi’i).
R Al-Mufradat fi Gharibil-Qur’an (Kamus Qur’an), Syaikh Abu-l-Qasim Al-

Husain Ar-Raghib Al-Isfahani.
Rz Tafsir Al-Kabir (Tafsir), Imam Fahruddin Razi.
RM Ruhul-Ma’ani (Tafsir), Abu-l-Fadl Syahabuddin Sayyid Mahmud Al-Alu-

si.
T Tajul-‘Arus (Kamus), Imam Muhibuddin Abu-l-Fa’id Murtadla.
Tb Tarikhul-Umam wa-l-Mulk (Sejarah), Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-

Thabari.
Tr Al-Jami’ (Hadits), Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Tirmidhi.
Zj Zajjaj (Tata Bahasa).

*) Semua referensi yang dicantumkan tanpa disebut nama Kitab, terdiri dari 
dua angka yang dipisahkan oleh dua titik, tertuju pada Qur’an Suci; angka pertama 
menunjukkan nomor Surat, angka kedua menunjukkan nomor ayat dari Surat yang 
bersangkutan. Apabila tercantum satu angka, ini menunjukkan nomor tafsir. Dalam 
hal Hadits, angka pertama menunjukkan nomor Kitab, angka kedua menunjukkan 
nomor Bab, terkecuali mengenai Kitabu-t-Tafsir dalam Hadits Bukhari, ditambah-
kan angka Romawi yang menunjukkan nomor Surat. Adapun Kitab Hadits yang tak 
terbagi dalam Kitab dan Bab, angka Romawi pertama menunjukkan jilid, angka 
kedua menunjukkan halaman; demikian pula dalam hal Kitab Sejarah dan lain-lain. 
Adapun mengenai Kamus, referensi dicantumkan di bawah kata-kata. Dalam hal 
tafsir, referensi diberikan dalam ayat yang sedang dibahas, kecuali jika yang dimak-
sud adalah sebaliknya.
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TRANSLITERASI  
(MENULIS KATA-KATA ARAB DENGAN HURUF LATIN)

Dalam tafsir ini saya ambil aturan menulis kata-kata Arab dengan huruf 
Latin yang disetujui oleh para orientalis Eropa, dengan sedikit perubahan seperti 
diterangkan di bawah. Tak ada transliterasi yang dapat diucapkan dengan suara 
yang tepat antara dua bahasa, dan kata-kata Arab yang dieja dengan huruf Latin 
hanya memberi suara yang sedikit mendekati suara aslinya saja. Selain itu, tak ada 
huruf yang memberi ucapan yang sebenarnya. Ucapan itu tak selamanya mengikuti 
tulisan jika perkataan itu digandeng. Misalnya kata Al-Rahmân harus diucapkan 
Ar-Rahmân. Suara ‘l’ melebur dalam huruf ‘r’. Semua huruf Arab yang disebut hu-
ruf Syamsiyah, jika ditambah ‘al’ di depannya, maka suara ‘l’ melebur dalam huruf 
syamsiyah tersebut. Huruf syamsiyah terdiri dari: ta, tsa, dal, dzal, ra, za, sin, syin, 
shad, dlad, tha, zha, lam, nun. Selebihnya disebut huruf Qamariyah. Jika di depan 
huruf Qamariyah ditambah ‘al’, maka suara ‘l’ tetap diucapkan penuh. Dalam hal-
hal tertentu, suatu huruf dapat pula melebur dalam huruf lain. Hal ini akan diurai-
kan dalam tata-bahasa Arab.

Huruf  É  (ta’ marbuthah) yang ditambahkan pada akhir kata benda, baik 
untuk ta’nits (untuk membuat kata benda itu mu’annats — wanita) atau untuk 
menandakan kata-kata jenis wanita, misalnya kata Makkah atau Madinah; atau 
ditambahkan pada akhir kata kerja, untuk membuat itu menjadi masdar (infinitive 
noun), seperti rahmat atau rahmah. Sekalipun ini huruf ta, namun jika berhenti 
(waqaf), harus dibunyikan seperti ‘h’. Tetapi jika tidak waqaf, bunyinya tetap se-
perti huruf ta’.

Berikut ini adalah cara menulis huruf Arab dengan huruf Latin.
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Sandangan jabar-jar

fat-hah   : a
kasrah  : i
dlammah   : u

fat-hah sebelum ya : ai
fat-hah sebelum waw : au

Suara panjang, jabar jar panjang

fat-hah panjang : â
kasrah panjang : î
dlammah panjang : û

fat-hah tanwin : an
kasrah tanwin  : in
dlammah tanwin : un

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



XCVI Juz

NAMA-NAMA ORANG

Nama-nama orang dalam Kitab Bibel tidak diubah hurufnya, tetapi ditulis 
menurut bentuk yang diambil oleh Kitab Bibel. Nama-nama lain ditulis menurut 
peraturan transliterasi (aturan menulis kata-kata Arab dengan huruf Latin). Oleh 
sebab itu, pembaca akan melihat perubahan tulisan nama-nama itu, seperti: kata 
Mecca akan ditulis Makkah, kata Medina akan ditulis Madinah, Yemen akan ditulis 
Yaman, dan sebagainya.

Di bawah ini daftar nama-nama yang terdapat dalam Kitab Bibel (bahasa 
Inggris), dan persamaannya dalam bahasa Arab.

Aaron Harun Jew Yahudi

Abraham Ibrahim Job Ayyub

Adam Adam John Yahya

Amran ‘Imran Jonah Yunus

Babel Babil Korah Qarun

David Daud Lot Luth

Egypt Mesir Magog Ma’juj

Elias Ilyas Mary Maryam

Ezra ‘Uzair Michael Mika’il

Elisha Al-Yasa’ Moses Musa

Gabriel Jibril Noah Nuh

Gog Ya’juj Pharaoh Fir’aun

Goliath Jalut Saul Thalut

Gospel Injil Sheba Saba

Isaac Ishaq Solomon Sulaiman

Ishmael Isma’il Torah Taurat

Jacob Ya’qub Zacharias Zakaria
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HAL PENTING YANG PERLU DIPERHATIKAN 
DALAM MEMBACA QUR’AN

Dalam Qur’an, terdapat keanehan dalam tulisan, yang harus diperhatikan 
oleh para pembaca. Naskah Qur’an seperti yang ditulis oleh para juru tulis pada 
zaman Nabi Suci benar-benar utuh, dan seluruh dunia Islam tetap memiliki Qur’an 
yang sama, baik tulisan maupun qirâ’atnya. Misalnya kata qâla selamanya ditulis 

alif di belakang qaf   , kecuali dalam empat tempat yang hanya ditulis dengan 

alif di atas qaf   yaitu dalam 21:4, 112; 23:112, 114. Demikian pula kata bâraka 

dan bâraknâ, dan sebagainya, selamanya ditulis dengan alif di atas ba’  dan 

 . Tulisan inilah yang menyebabkan Dr. Mingana keliru membaca bâraknâ 
seperti baraknâ, yang berlainan sekali artinya. Keanehan dalam tulisan inilah yang 
akan kami beritahukan kepada pembaca.

Kadang-kadang, ada huruf lam yang berarti niscaya ditulis dengan alif di bela-
kangnya, yang merupakan bagian dari kata yang bersangkutan. Dalam hal ini, 
orang yang baru belajar membaca Qur’an, akan membacanya lâ yang artinya 
tidak. Padahal seharusnya dibaca la yang artinya niscaya atau pasti. Perhati-
kanlah contoh berikut ini:

Dalam 3:158 terdapat kalimat  (la ilallâh). Alif di belakang lam me-
rupakan tambahan yang tidak boleh dibaca. Jadi, kalimat ini harus dibaca la 
ilallâh, artinya pasti kepada Allah, dan tak boleh dibaca lâ ilallâh, artinya 
bukan kepada Allah.

Dalam 3:159 ada tertulis . Huruf lam-nya dihubungkan langsung 
dengan nun yang dibubuhi sukun di atasnya. Ini harus dibaca lanfadldlu, 
artinya mereka pasti bercerai-berai. Tetapi di sini tak mungkin salah mem-
baca, karena lam dihubungkan dengan nun pada yang bersangkutan, yang 
dibubuhi jazm (sukun).

Dalam 3:167 terdapat kata  (lattaba’nakum). Seperti halnya 
point (b), dua alif-nya tak dibaca, dan lam-nya dihubungkan dengan ta de-
ngan tasydid di atasnya.

Dalam 9:47 terdapat kata-kata  yang harus dibaca la audla’u. 
lam-alif-nya dibubuhi fat-hah, sedangkan alif dari audla’u, sekalipun ditu-
lis, tetap tak dibaca, karena tak dibubuhi fat-hah.

Dalam 27:21 terdapat kata  , artinya pasti ia akan kusembelih. Hal 
ini sama seperti point (d).

Dalam 37:68 terdapat kata  , artinya pasti masuk Neraka. Alif 
pada lam-alif dibubuhi kasrah di bawahnya, sedang alif pada kata ila, se-
kalipun ditulis, tetap tak dibaca. Jadi, kata itu harus dibaca la ilal-jahîm, 

1.

a)

b)

c)

d)

e)

f)
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bukan lâ ilal-jahîm.

Dalam 59:13 terdapat kata-kata  yang harus dibaca la antum, artinya 
pasti kamu. Lam-alif-nya dibubuhi fat-hah, sedang alif pada kata antum, 
sekalipun ditulis, tetap tak dibaca.

Contoh-contoh lain tentang alif yang tak dibaca adalah seperti:

Di seluruh Qur’an, kata  , artinya saya. Sekalipun terdapat alif di bela-
kang nun, yang menurut aturan harus dibaca anâ, tetapi kata ini selamanya 
harus dibaca ana. 

Dalam 18:38, kata  , yaitu kata lâkin yang digandeng dengan ana, se-
kalipun menurut aturan harus dibaca lâkinnâ, tetapi oleh karena kata itu 
merupakan gabungan dari kata lâkin dan ana, maka kata itu harus dibaca 
lâkinna.

Dalam 11:68; 25:38; 29:38; dan 53:51, sesudah kata  (tsamûd) ditam-

bahkan huruf alif di belakangnya. Namun, sekalipun ditulis  (tsamû-
dâ), tetapi harus dibaca tsamûda.

Huruf alif di belakang Aorist, orang kedua dan ketiga, jamak, dan pula da-
lam masdar, dalam bahasa Arab, sesekali tak dibaca, tetapi dalam Qur’an 

Suci, terdapat alif yang ditulis pada suatu kata, tetapi tak dibaca, seperti kata  
 (tabû a) dalam 5:29.

Kata  dan  selalu ditulis dengan alif tambahan, yang sekalipun 
menurut aturan harus dibaca malâ ihi atau malâ ihim, tetapi kata-kata ini 
harus dibaca mala ihi dan mala ihim.

Dalam 76:4 terdapat perkataan  yang menurut aturan harus dibaca 

salâsilâ, tetapi kata ini dibaca salâsila. Demikian pula kata  dalam 
76:15; 16, alif terakhir tidak dibaca; jadi harus dibaca qawârîra, bukan qa-
wârîrâ.

Contoh lain lagi tentang alif yang ditulis tetapi tak dibaca ialah kata  

(13:143, dsb) yang harus dibaca afa in bukan afâ in. Demikian pula kata  
(6:34) yang harus dibaca naba un, bukan nabâ un.

Dalam Qur’an hanya terdapat satu perkataan saja yang ditulis dengan kasrah 
panjang, tetapi ada orang yang membaca perkataan ini dengan qirâ’at yang 

menyimpang dari biasanya, yaitu kata  yang semestinya dibaca majrîhâ, 
tetapi ada orang yang membaca majrêhâ.[]

g)

2.

a)

b)

c)

d)

e)

f)

g)
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SURAT 1  
AL-FÂTIHAH : PEMBUKAAN  
(Diturunkan di Makkah, 7 ayat)

Al-Fâtihah atau Pembukaan dikenal pula dengan berbagai nama lain. Dalam 
Qur’an sendiri Surat ini disebut Sab’an minal-matsâni atau Tujuh ayat yang acap 
kali diulang (15:87), karena, tujuh ayatnya selalu diulang oleh setiap orang Islam 
dalam shalatnya. Surat ini disebut Fâtihatul-kitâb atau Pembukaan Kitab dalam 
suatu Hadits yang berbunyi: “Shalat tidaklah sempurna jika tak dibaca Fâtihatul-
kitâb” (B. 10:95). Itulah sebabnya mengapa Surat ini disebut Sûratush-shalât atau 
Surat Shalat, karena Surat ini tak boleh ditinggalkan dalam tiap-tiap shalat, baik 
yang dilakukan bersama-sama (jama’ah) maupun sendiri-sendiri. Surat ini disebut 
pula Sûratud-du’â’, atau Surat doa, karena seluruh Surat ini adalah doa atau per-
mohonan kepada Tuhan Yang Maha-agung. Surat ini disebut pula Ummul-Kitâb 
atau Induk Kitab, karena Surat ini mengandung seluruh Qur’an, dan,  seakan-akan, 
Surat ini adalah ikhtisarnya. Nama lain yang diberikan kepada Surat ini ialah Pu-
jian, Pernyataan Terima Kasih, Landasan, Barang berharga, Keseluruhan, Yang 
Mencukupi, Yang menyembuhkan dan Obat.

Al-Fâtihah berisi tujuh ayat dalam satu ruku’, dan diturunkan di Makkah, 
yang tak sangsi lagi termasuk golongan wahyu permulaan. Kenyataan menunjuk-
kan, bahwa Al-Fâtihah adalah bagian yang amat penting dalam shalat kaum Mus-
limin sejak zaman permulaan, tatkala shalat mulai diwajibkan, dan banyak bukti 
yang menunjukkan bahwa shalat itu kewajiban yang mula-mula sekali dikerjakan 
sesudah Bi’tsah Nabi. Fakta ini bukan saja disebutkan dalam wahyu permulaan, se-
perti Surat 73, melainkan banyak pula peristiwa sejarah yang menunjukkan bahwa 
shalat itu dikerjakan oleh para pemeluk Islam yang paling permulaan. 

Surat ini diawali dengan kalimat Bismillâhir-Rahmânir-Rahîm, yang meng-
awali pula 113 Surat yang lain, terkecuali satu Surat, yaitu Surat 9; tetapi di tengah-
tengah suatu Surat, yaitu dalam 27:30, di sana dicantumkan kalimat basmalah; 
dengan demikian, kalimat itu tercantum 114 kali dalam Qur’an Suci. Selain itu, 
kalimat itu digunakan seluas-luasnya di kalangan umat Islam, sehingga kalimat itu 
merupakan kalimat pertama yang dipelajari oleh putera-putera Islam; dan dalam 
kesibukan sehari-hari, Bismillâh merupakan kalimat pertama yang diucapkan oleh 
orang Islam.

Bismillâh adalah inti Surat Al-Fâtihah, sebagaimana Al-Fâtihah adalah inti 
Qur’an Suci. Dengan memulai tiap-tiap urusan penting dengan Bismillâh, orang 
Islam membuktikan di tengah kesibukan sehari-hari, bahwa sikap batin yang benar 
terhadap Tuhan sarwa sekalian alam ialah, bahwa ia harus selalu berusaha mem-
peroleh pertolongan Tuhan Yang Maha-kuasa, Sumber segala kekuatan; dengan 
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2 Juz IAl-Fatihah

demikian, iman kepada Allah, diwujudkan dalam praktik oleh orang Islam, denganAllah, diwujudkan dalam praktik oleh orang Islam, dengan, diwujudkan dalam praktik oleh orang Islam, dengan 
cara yang tak ada taranya dalam sejarah agama.

Sebagai doa, Al-Fâtihah mempunyai arti yang amat penting. Tujuh ayatnya 
yang diulang berkali-kali, merupakan doa bagi tiap-tiap orang Islam agar terpimpin 
pada jalan yang benar, sekurang-kurangnya tiga puluh dua kali sehari; oleh karena 
itu, Al-Fâtihah bagi orang Islam, mempunyai arti yang jauh lebih besar daripada 
doa “Bapa Kami” bagi orang Nasrani. Masih ada lagi perbedaan yang lain. Orang 
Nasrani diajarkan supaya memohon datangnya Kerajaan Allah, sedang orang IslamAllah, sedang orang Islam, sedang orang Islam 
diajarkan supaya berusaha memperoleh tempat yang baik dalam kerajaan itu, yang 
sebetulnya sudah datang, yang tak sangsi lagi bahwa datangnya Nabi Suci adalah 
datangnya Kerajaan Allah, yang kedatangan beliau diajarkan oleh Nabi �Isa kepadaAllah, yang kedatangan beliau diajarkan oleh Nabi �Isa kepada, yang kedatangan beliau diajarkan oleh Nabi �Isa kepada 
para murid beliau sebagai berikut: “Waktunya telah genap, kerajaan Allah sudahAllah sudah sudah 
dekat” (Markus 1:15). Doa yang terkandung dalam Surat Al-Fâtihah adalah yang 
paling mulia di antara sekalian doa dalam agama apa saja, bahkan menduduki tem-
pat yang paling atas di antara sekalian doa yang termuat dalam Qur’an Suci. Para 
pencerca Qur’an yang jamhur-jamhur serempak memuji keunggulan doa itu. 

Surat ini terdiri dari tujuh ayat. Tiga ayat pertama, menerangkan Sifat AllahAllah 
yang paling utama, yakni, Rabb, Rahman, Rahim dan Maliki yaumiddin, yang se-
muanya menyatakan keagungan dan terpujinya Tuhan. Tiga ayat terakhir mem-
beberkan hasrat jiwa yang menyala-nyala di hadapan Tuhan Yang Maha-pencipta, 
untuk berjalan di jalan yang benar, tak menyimpang ke kanan atau ke kiri. Adapun 
ayat di tengah, menyatakan bergantungnya manusia dalam segala hal kepada Allah.Allah.. 
Sifat Allah tersebut di atas adalah Sifat yang memberikan kemurahan dan kasihAllah tersebut di atas adalah Sifat yang memberikan kemurahan dan kasih tersebut di atas adalah Sifat yang memberikan kemurahan dan kasih 
sayang Allah yang menyeluruh, dan kecintaan Allah yang tak terhingga kepada se-Allah yang menyeluruh, dan kecintaan Allah yang tak terhingga kepada se- yang menyeluruh, dan kecintaan Allah yang tak terhingga kepada se-Allah yang tak terhingga kepada se- yang tak terhingga kepada se-
kalian makhluk-Nya. Adapun cita-cita yang paling tinggi yang dapat dicapai oleh 
manusia, yakni jalan yang benar, jalan yang penuh kenikmatan dan jalan yang tak 
ada rintangan sama sekali. Jadi, pandangan picik seakan-akan Allah itu TuhannyaAllah itu Tuhannya itu Tuhannya 
bangsa tertentu saja, lenyap sama sekali oleh pernyataan bahwa pemberian dan 
kecintaan Allah kepada sekalian umat, bahkan kepada sekalian makhluk di dunia,Allah kepada sekalian umat, bahkan kepada sekalian makhluk di dunia, kepada sekalian umat, bahkan kepada sekalian makhluk di dunia, 
adalah sama. Sebaliknya, manusia harus mencita-citakan keluhuran rohani yang te-
lah dicapai oleh mereka yang telah dikaruniai nikmat Allah, yaitu para Nabi, orang-Allah, yaitu para Nabi, orang-, yaitu para Nabi, orang-
orang tulus (shiddiqîn), para setiawan (syuhadâ’), dan orang-orang lurus (shâlihîn) 
(4:69). Orang akan sia-sia membuka lembaran kitab suci lain, untuk menemukan 
sesuatu yang mendekati angan-angan luhur dan mulia, yang terkandung dalam 
Surat Al-Fatihah ini.

Sebagaimana telah kami terangkan, Al-Fâtihah adalah inti Qur’an Suci. Al-
Qur’an ialah kitab yang menyatakan keagungan Allah dan mengajarkan jalan yangAllah dan mengajarkan jalan yang dan mengajarkan jalan yang 
benar kepada manusia; dan dua tema ini dinyatakan sepenuhnya dalam Al-Fâtihah. 
Ajaran pokok agama, Sifat Allah yang paling utama yang menjadi dasar Sifat AllahAllah yang paling utama yang menjadi dasar Sifat Allah yang paling utama yang menjadi dasar Sifat AllahAllah 
yang lain, hubungan antara manusia dan Khalik, semuanya tersimpul dalam tujuh 
ayat pendek Surat Al-Fâtihah yang mengagumkan itu. Sebagai puncaknya, Surat 
ini dibuka dengan konsepsi yang amat luas tentang ke-Rubbubiyah-an Allah danAllah dan dan 
persaudaraan umat manusia, ya bahkan keesaan sekalian makhluk, karena keesaan 
makhluk hanyalah akibat belaka dari Keesaan Khalik.[]
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3Surat  1 Al-Fâtihah 

Dengan1 nama Allah,2 Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih,3

Segala puji4 kepunyaan Allah, Tu-Allah, Tu-, Tu-

1 Kami tak mengubah terjemahan umum dari partikel bi, tetapi kami perlu 
memperingatkan para pembaca, bahwa dalam bahasa Arab, partikel ini tak sama 
artinya dengan kata dengan dalam kalimat dengan nama AllahAllah. Dengan dalam 
kalimat ini berarti karena, sedangkan partikel bi dalam bahasa Arab berarti atas 
pertolongan, atau lebih tepat lagi dengan pertolongan. Sebenarnya, kalimat ini 
sama artinya dengan Aku mohon pertolongan Allah, Yang Maha-pemurah, YangAllah, Yang Maha-pemurah, Yang, Yang Maha-pemurah, Yang 
Maha-pengasih (AH). Oleh sebab itu, orang Islam diwajibkan memulai tiap-tiap 
urusan penting dengan Bismillâh.

2 Menurut pendapat yang paling betul, Allah adalah nama yang hanya di-Allah adalah nama yang hanya di- adalah nama yang hanya di-
terapkan terhadap Dzat yang wajib maujud dengan sendiri-Nya, yang meliputi 
segala sifat kesempurnaan. (T-LL). Al dalam kata Allâh, tak dapat dipisahkan da-
ripadanya, karena al ini bukanlah susulan (Msb-LL). Al-ilâh adalah kata lain, dan 
kata Allâh bukanlah kependekan dari kata Al-ilâh. Kata Allâh tak boleh diterapkan 
terhadap siapa pun selain Tuhan yang sebenar-benarnya, yang meliputi sekalian 
nama yang mulia (asmâul-husnâ), dan bangsa Arab tak pernah memberi nama 
Allâh kepada salah satu berhala mereka yang jumlahnya banyak sekali. Oleh karena 
nama Allah adalah nama Dzat yang tak mempunyai persamaan di lain bahasa, makaAllah adalah nama Dzat yang tak mempunyai persamaan di lain bahasa, maka adalah nama Dzat yang tak mempunyai persamaan di lain bahasa, maka 
dalam terjemahan ini, kami tetap mengambil kata aslinya

3 Rahmân dan Rahîm, dua-duanya berasal dari kata rahmah, yang artinya, 
kelembutan hati yang mengharuskan berbuat kebajikan kepada yang dirahmati 
(R), jadi, meliputi pengertian cinta dan kasih. Ar-Rahmân dan Ar-Rahîm adalah 
kata benda partisi dari wazan yang berlainan, yang menyatakan arti yang inten-
sif; yang pertama dari wazan fa’lân untuk menunjukkan jenis rahmat yang amat 
besar, dan yang kedua dari wazan fa’îl untuk menyatakan tak terputus-putusnya 
pemberian rahmat (AH). Diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Ar-Rahmân 
ialah Tuhan Yang Maha-pemurah, Yang cinta dan kasih-Nya diwujudkan dalam 
terciptanya dunia ini, dan Ar-Rahîm ialah Tuhan Yang Maha-pengasih, yang cin-
ta dan kasih-Nya diwujudkan pada hari kemudian” (AH), berupa buah perbuatan 
manusia. Jadi, yang pertama menyatakan derajat kecintaan dan kemurahan yang 
setinggi-tingginya, dan yang kedua, menyatakan kasih sayang yang tak terbatas dan 
tak ada putus-putusnya. Para ahli kamus sependapat bahwa yang pertama meliputi 
kaum mukmin dan kaum kafir, sedang yang kedua hanya meliputi kaum mukmin 
saja (LL). Oleh sebab itu, Ar-Rahmân kami terjemahkan Yang Maha-pemurah, ka-
rena pengertian berbuat kebajikan, banyak terkandung di dalamnya, walaupun ka-
mi harus mengakui bahwa bahasa Indonesia tak mempunyai perkataan yang sama 
artinya dengan kata Ar-Rahmân.

4 Kata-sandang al dalam alhamdu adalah li istighrâqi l-jinsi, artinya me-
lingkupi semua jenis (AH), dan menunjukkan bahwa segala jenis puji termasuk di 
dalamnya.

1.
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4 Juz IAl-Fatihah

han5 sarwa sekalian alam,6

Yang Maha-pemurah, Yang Maha-
pengasih.

Yang memiliki7 Hari Pembalasan,8

5 Kata Rabb bukan saja mengandung arti merawat, mengasuh atau me-
melihara, melainkan pula mengatur, melengkapi dan menyempurnakan (T-LL), 
yaitu pengertian evolusi kebendaan dari tingkat yang paling rendah, sampai tingkat 
kesempurnaan yang paling tinggi. Menurut Imam Raghib, Rabb berarti memeliha-
ra sesuatu demikian rupa hingga itu mencapai keadaan yang satu lepas keadaan 
yang lain, sampai itu mencapai puncak kesempurnaan. Jadi, Rabb ialah Pencipta 
sekalian makhluk, yang bukan hanya memberi mata penghidupan saja, melainkan 
bagi tiap-tiap makhluk telah Ia tentukan sebelumnya daya kemampuan, dan da-
lam lingkungan daya kemampuan itu telah Ia siapkan sarana, yang dengan sarana 
itu mereka secara berangsur-angsur dapat meneruskan perkembangannya hingga 
mencapai puncak kesempurnaan. Jadi dengan dicantumkannya sifat Rabb, Qur’an 
mengisyaratkan adanya hukum evolusi yang bekerja di alam semesta. Dalam bahasa 
Indonesia tak ada kata-kata yang sama artinya dengan kata Rabb — mungkin yang 
agak mirip ialah Yang memelihara hingga sempurna; tetapi biasanya, kata Rabb 
hanya diterjemahkan dengan Tuhan, demi ringkasnya. Terhadap manusia, Rabb 
adalah Yang memelihara hingga sempurna baik dalam bidang jasmani maupun ro-
hani, karena firman �llah adalah makanan r�hani, yang dengan �irman itu manusiaAllah adalah makanan rohani, yang dengan Firman itu manusia adalah makanan rohani, yang dengan Firman itu manusia 
dibuat sempurna.

6   Perkataan yang kami terjemahkan sarwa sekalian alam, ialah �âlamîn, 
jamaknya kata �âlam (dari akar kata �ilm, artinya pengetahuan); adapun makna 
aslinya ialah sarana yang dengan sarana itu, orang mengetahui sesuatu; oleh 
sebab itu, berarti dunia atau alam, karena dengan melalui alam, orang mengetahui 
Tuhan Yang Maha-pencipta. Dalam arti terbatas �âlamîn berarti segolongan makh-
luk atau manusia (LL). Maka dari itu dalam 2:47 dan di tempat lain, kata �âlamîn 
diterjemahkan bangsa atau umat. Ke-Rubbubiyah-an Allah yang melingkupi segalaAllah yang melingkupi segala yang melingkupi segala 
sesuatu, yang diuraikan dalam kalimat pertama Qur’an Suci, benar-benar seirama 
dengan keinternasionalan agama Islam, yang mewajibkan para pemeluknya supaya 
mengakui kebenaran sekalian Nabi dari segala bangsa.

7 Biasanya kata Mâlik diterjemahkan Raja dalam bahasa Indonesia, yang 
ini sebenarnya tidak tepat. Mâlik dan Malik adalah dua perkataan yang berlainan, 
berasal dari satu akar kata, yang pertama berarti Yang memiliki, dan yang kedua 
berarti Raja. Menurut kaidah ilmu Sharaf (tata bahasa Arab), imbuhan huruf (se-
perti imbuhan alif dalam kata Mâlik) ini memberi tekanan arti yang lebih kuat (AH); 
oleh sebab itu, pemilik adalah lebih kuat daripada raja. Digunakannya kata Mâlik 
atau Yang memiliki, ini menunjukkan bahwa Allah bukanlah tak adil jika Ia meng-Allah bukanlah tak adil jika Ia meng- bukanlah tak adil jika Ia meng-
ampuni hamba-Nya, karena Ia bukan saja raja atau hakim, melainkan lebih dari itu, 
yaitu Yang memiliki.

2.
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5Surat  1 Al-Fâtihah 

Kepada Engkau kami mengabdi, 
dan kepada Engkau kami mohon per-
tolongan, 8a

8 Dalam Qur’an, kata yaum digunakan untuk menerangkan jangka waktu, 
dari satu detik (55:29) sampai lima puluh ribu tahun (70:4); oleh karena itu, kata 
yaum berarti waktu yang keliwat pendek atau kelewat panjang. Menurut LL, yaum 
adalah waktu, baik siang atau malam (Msb); waktu yang tak terbatas, baik malam 
atau bukan, sebentar atau tidak; juga berarti hari, artinya, jangka waktu mulai mata-
hari terbit sampai matahari terbenam. Menurut R, kata yaum berarti waktu, waktu 
apa saja, dan makna ini adalah yang paling tepat. Oleh karena dalam Qur’an banyak 
diterangkan, bahwa Undang-undang pembalasan Allah, bekerja setiap saat, dan takAllah, bekerja setiap saat, dan tak, bekerja setiap saat, dan tak 
ada satu ayat pun yang membenarkan pengertian bahwa undang-undang pembalasan 
tak akan dijalankan sebelum datangnya hari yang ditentukan, maka undang-undang 
pembalasan yang diisyaratkan dalam ayat ini, merupakan undang-undang yang se-
nantiasa bekerja; adapun Hari Kiamat adalah hari perwujudan yang sempurna dari 
undang-undang itu. Sebenarnya, Yang memiliki Hari Pembalasan, itu artinya Yang 
memiliki undang-undang Pembalasan, karena, undang-undang itu bekerja setiap saat. 
 Kata dîn mempunyai dua makna, pembalasan dan agama, berasal dari 
kata dâna, artinya membalas, mengadili, mematuhi (LL). Dengan melukiskan 
Allah sebagai yang memiliki Hari Pembalasan, Qur’an menekankan di satu pihak, sebagai yang memiliki Hari Pembalasan, Qur’an menekankan di satu pihak, 
adanya kenyataan bahwa undang-undang Allah tentang pembalasan, bekerja setiapAllah tentang pembalasan, bekerja setiap tentang pembalasan, bekerja setiap 
saat, dengan demikian, membuat manusia mempunyai rasa tangung-jawab atas 
perbuatan yang mereka lakukan; dan di lain pihak, mengutamakan sifat pengam-
punan sebagai sifat utama Allah, sehingga undang-undang pembalasan bukanlahAllah, sehingga undang-undang pembalasan bukanlah, sehingga undang-undang pembalasan bukanlah 
seperti hukum alam yang tegar, melainkan seperti perlakuan Dhat Yang memiliki, 
yang pada hakikatnya ialah Yang Maha-pengasih, sebagaimana kami terangkan di 
muka. Penempatan sifat Mâliki Yaumiddîn sesudah dua sifat utama Rahmân dan 
Rahîm, ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa sifat Mâliki yaumiddîn itu 
sama pentingnya dengan sifat Ar-Rahmân dan Ar-Rahîm dalam menyempurnakan 
manusia. Kemurahan Allah (Allah ( (Ar-Rahmân) diperuntukkan bagi sekalian manusia; 
Kasih sayang Allah (Allah ( (Ar-Rahîm) diperuntukkan manusia yang menerima Kebenar-
an, sedangkan mereka yang tak mau menerima Kebenaran, disempurnakan melalui 
undang-undang pembalasan (Mâliki yaumiddîn). Kadang-kadang hukuman mere-
ka berupa kesusahan dan kesengsaraan di dunia, akan tetapi bentuk hukuman yang 
sesungguhnya akan dibuktikan pada hari Kiamat. Baik kesengsaraan di dunia mau-
pun Neraka di Akhirat, ini sebenarnya adalah tindakan penyembuhan untuk mem-
binasakan penyakit rohani, dan untuk membangkitkan kehidupan rohani manusia. 
 Selanjutnya, hendaklah diingat bahwa Allah disebut pula Dhat Yang-me-Allah disebut pula Dhat Yang-me- disebut pula Dhat Yang-me-
miliki hari Agama, dalam arti bahwa kebangkitan rohani akan dilaksanakan ber-
angsur-angsur di dunia, sehingga akhirnya sebagian besar manusia akan meng-
akui kebenaran agama. Sebenarnya, hukum evolusi bekerja pula di alam rohani, 
sebagaimana hukum itu bekerja di alam fisik.

8a Lih halaman berikutnya
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6 Juz IAl-Fatihah

Pimpinlah8b kami pada jalan yang 
benar,

Jalan orang-orang yang telah Eng-
kau beri nikmat9,

8a Tiga ayat pertama Surat ini membicarakan keagungan Tuhan, dan tiga 
ayat terakhir membicarakan hasrat jiwa manusia untuk mencapai keluhuran rohani, 
sedangkan ayat di tengah membicarakan hubungan roh manusia dengan Roh Ilahi. 
Di sini manusia ditunjukkan jalan, agar dapat mencapai kebenaran sejati. Pertama, 
melalui �ibâdah kepada Allah, yaitu ketaatan yang disertai dengan sepenuh keren-Allah, yaitu ketaatan yang disertai dengan sepenuh keren-, yaitu ketaatan yang disertai dengan sepenuh keren-
dahan hati (khudlu’) (R); dan kedua, melalui isti’ânat, yaitu berusaha memperoleh 
pertolongan (�aun) dari Allah. Menurut pengertian Islam, �Allah. Menurut pengertian Islam, �. Menurut pengertian Islam, �ibâdah (mengabdi atau 
menyembah Allah) bukanlah hanya menyatakan keagungan Allah, melainkan harusAllah) bukanlah hanya menyatakan keagungan Allah, melainkan harus) bukanlah hanya menyatakan keagungan Allah, melainkan harusAllah, melainkan harus, melainkan harus 
meresapkan Akhlak Ilahi dalam batinnya dan mewujudkan Akhlak itu dalam per-
buatan, dengan jalan berbakti kepada Allah dengan khusyu’. Oleh sebab itu orangAllah dengan khusyu’. Oleh sebab itu orang dengan khusyu’. Oleh sebab itu orang 
harus mohon pertolongan Allah.Allah..

8b Hidâyah bukanlah hanya berarti menunjukkan jalan, melainkan pula 
memimpin manusia pada jalan yang benar hingga manusia mencapai tujuan. Inilah 
arti kata hidâyah di sini. Dengan melalui pertolongan Allah, manusia berusaha un-Allah, manusia berusaha un-, manusia berusaha un-
tuk dipimpin pada jalan yang benar, sampai manusia mencapai tujuan kesempurna-
an. Manusia benar-benar membutuhkan petunjuk dan penerangan dari Allah dalamAllah dalam dalam 
urusan sehari-hari; oleh sebab itu, manusia diajarkan supaya mencari penerangan 
untuk menuju jalan yang benar, yaitu penerangan dari Allah. Tetapi untuk men-Allah. Tetapi untuk men-. Tetapi untuk men-
capai tujuan rohani yang luhur, manusia membutuhkan tingkat penerangan yang 
lebih tinggi lagi. Apakah tujuan rohani yang luhur itu? Ini diterangkan dalam ayat 
berikutnya. 

9 Menurut I’Ab, orang-orang yang diberi kenikmatan, ialah empat golongan 
manusia yang disebutkan dalam 4:69, yakni para Nabi, shiddiqîn (manusia tulus), 
syuhadâ’ (manusia setia) dan shâlihîn (manusia luhur) (AH). Jejak pemimpin roha-
ni itulah yang harus diikuti oleh orang Islam; jadi tujuan utama hidup orang Islam 
bukanlah hanya menyempurnakan rohani sendiri saja, melainkan berusaha pula 
untuk menyempurnakan rohani orang lain, dengan mempertaruhkan jiwanya. Jadi, 
orang Islam harus memohon pula kenikmatan Allah yang dianugerahkan kepadaAllah yang dianugerahkan kepada yang dianugerahkan kepada 
orang tulus dalam membasmi kejahatan dan menegakkan kebaikan di dunia. Se-
lanjutnya diterangkan bahwa menurut Qur’an, kenikmatan yang diberikan kepada 
para Nabi yang antara lain berupa wahyu Ilahi — masih dapat diberikan kepada 
orang tulus yang mengikuti jalan yang benar. Akan tetapi hendaklah diingat bahwa 
Kenabian dan Wahyu adalah dua hal yang berlainan, karena, menurut penjelasan 
Qur’an, kenikmatan yang berupa wahyu, diberikan pula kepada orang-orang yang 
bukan nabi; misalnya, kepada ibu Nabi Musa (20:38) dan kepada para murid Nabi 
�Isa (5:111). Menurut Hadits yang amat sahih, kenikmatan yang berupa wahyu atau 
firman �llah, akan diberikan pula kepada para pengikut �abi �u�i yang tulus�� ��iAllah, akan diberikan pula kepada para pengikut Nabi Suci yang tulus: “Di, akan diberikan pula kepada para pengikut Nabi Suci yang tulus: “Di 
antara mereka terdapat �rang yang diberi firman �llah, sekalipun mereka bukanAllah, sekalipun mereka bukan, sekalipun mereka bukan 
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7Surat  1 Al-Fâtihah 

Bukan (jalan) orang-orang yang 
terkena murka, dan bukan pula (jalan) 
orang-orang yang sesat10.

Nabi” (B. 62:6).
10 Di sini kaum Muslimin diperingatkan bahwa sekalipun mereka telah 

menerima kenikmatan Allah, mereka dapat terkena murka Allah dan menyimpangAllah, mereka dapat terkena murka Allah dan menyimpang, mereka dapat terkena murka Allah dan menyimpangAllah dan menyimpang dan menyimpang 
dari jalan yang menuju kepada kesempurnaan; dan inilah yang dimaksud oleh doa 
tersebut dalam ayat 7. Qur’an menyebut kaum Yahudi sebagai kaum yang terkena 
murka Allah (2:61, 90; 3:112; 5:60), dan menyebut kaum Nasrani sebagai kaumAllah (2:61, 90; 3:112; 5:60), dan menyebut kaum Nasrani sebagai kaum (2:61, 90; 3:112; 5:60), dan menyebut kaum Nasrani sebagai kaum 
yang sesat (5: 77); dan diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Orang-orang yang 
terkena murka ialah kaum Yahudi, dan orang-orang yang sesat ialah kaum Nasrani” 
(Tr. 44: 2). Sudah tentu kata-kata itu hanya penjelasan saja, dan tak membatasi 
arti kata aslinya yang dipakai dalam ayat ini. Kaum Yahudi adalah contohnya kaum 
yang mengabaikan perbuatan baik, tak melaksanakan jiwa ajaran agama, sekalipun 
mereka memegang teguh ajaran itu; dan kaum Nasrani adalah contohnya kaum 
yang merusak ajaran itu, dan dua-duanya adalah lubang perangkap bagi mereka 
yang telah ditunjukkan jalan yang benar. Selain itu, kaum Yahudi dan kaum Nasrani 
mencontohkan dua perbuatan yang melewati batas. Kaum Yahudi menuduh Nabi 
�Isa, Utusan Allah, sebagai pembohong, dan berusaha mati-matian untuk mem-Allah, sebagai pembohong, dan berusaha mati-matian untuk mem-, sebagai pembohong, dan berusaha mati-matian untuk mem-
bunuh beliau, sedangkan kaum Nasrani mengangkat seorang Nabi yang fana’ ke 
derajat Ketuhanan. Jadi, kaum Muslimin diajarkan satu doa, agar mereka jangan 
sekali-kali mengabaikan perbuatan baik selagi mereka berpegang teguh pada bunyi-
nya hukum syari’at, dan jangan pula merusak ajaran agama, dan agar mereka tetap 
pada shirâthal-mustaqîm, dengan menjauhkan diri dari perbuatan yang melewati 
batas.[]
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SURAT 2  
AL-BAQARAH : SAPI  

(Diturunkan di Madinah, 40 ruku’, 286 ayat)

Nama Surat ini diambil dari kisah yang diuraikan dalam ayat 67-71 tentang 
penyembelihan seekor sapi. Oleh karena Surat ini terutama sekali membicarakan 
kaum Yahudi, dan oleh karena pemujaan sapi — seperti diterangkan dalam tafsir 
nomor 84 dan 108 — merupakan bentuk istimewa tentang penyembahan berhala 
yang berurat-berakar di kalangan kaum Yahudi, maka peristiwa penting inilah yang 
rupa-rupanya dijadikan pertimbangan yang cermat untuk memberikan Surat ini 
satu nama yang mengandung peristiwa tersebut.

Surat ini terutama sekali membicarakan kaum Yahudi dan perlawanan mereka 
terhadap Islam. Oleh karena itu, dalam Surat ini banyak dibahas undang-undang, 
yang sudah tentu, perinciannya amat berlainan dengan undang-undang Yahudi. De-
mikian pula, banyak dibahas penolakan kaum Yahudi terhadap Kenabian Nabi Suci 
Muhammad saw. Surat ini diawali dengan pernyataan singkat tentang ajaran pokok 
agama Islam, dan setelah menerangkan akibat orang yang menerima dan menolak 
ajaran pokok dalam ruku’ pertama, dan membahas pengakuan di bibir dalam ruku’ 
kedua, maka dalam ruku’ ketiga ditarik kesimpulan tentang benarnya ajaran pokok 
itu, terutama sekali tentang kebenaran ke-Esa-an Ilahi, dengan menunjuk ciptaan 
Allah di alam semesta sebagai bukti. Selanjutnya, ruku’ keempat menerangkan di alam semesta sebagai bukti. Selanjutnya, ruku’ keempat menerangkan 
bahwa manusia diberi kecakapan yang bukan main banyaknya, akan tetapi untuk 
menyempurnakan itu, sangat diperlukan wahyu Ilahi, dan ini dilukiskan dalam 
kisah Adam. Ruku’ kelima membicarakan bangsa Israil yang diberitahu bagaimana 
Qur’an memenuhi ramalan yang terdapat dalam kitab suci mereka. Ruku’ berikut-
nya dicurahkan untuk membahas kenikmatan Allah kepada mereka dan membahasAllah kepada mereka dan membahas kepada mereka dan membahas 
kekeras-kepalaan mereka. Lalu, disusul tiga ruku’ lagi yang membicarakan kemero-
sotan mereka, kecenderungan mereka kepada pemujaan sapi, kebengisan mereka, 
dan pelanggaran mereka terhadap perjanjian. Ruku’ kesebelas membicarakan pe-
nolakan mereka kepada Nabi Suci, dan ruku’ kedua belas menerangkan besarnya 
sikap permusuhan mereka dan daya upaya mereka untuk melawan beliau. Ruku’ 
ketiga belas menerangkan bahwa kitab suci yang sudah-sudah, dihapus dan diganti 
dengan syari’at yang lebih baik dan lebih maju, yang diwujudkan dalam Islam, aga-
ma berserah diri sepenuhnya kepada Allah. Ruku’ berikutnya menerangkan bahwaAllah. Ruku’ berikutnya menerangkan bahwa. Ruku’ berikutnya menerangkan bahwa 
dalam agama lain, terdapat pula kebaikan, tetapi hanya dalam Islam sajalah agama 
mencapai kesempurnaan. Ruku’ kelima belas memperingatkan bangsa Israil ten-
tang perjanjian mereka dengan Nabi Ibrahim, yaitu tentang dibangkitkannya seo-
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�Surat  2

rang Nabi dari keturunan Isma’il. Kemudian, disusul dengan ruku’ yang membahas 
agama Nabi Ibrahim. Di sini dikemukakan persoalan Ka’bah, rumah yang dibangun 
oleh Nabi Ibrahim, sebagai Kiblat yang baru. Kemudian, dua ruku’ berikutnya, di 
samping menerangkan Ka’bah sebagai pusat kegiatan rohani yang baru, menerang-
kan pula alasan tentang pergantian kiblat. Ruku’ kesembilan belas memperingatkan 
kaum Muslimin agar mereka sanggup menghadapi cobaan berat guna menegakkan 
Kebenaran; bahwa Kebenaran akhirnya akan menang, diterangkan dalam ruku’ 
keduapuluh. Kemudian dikemukakan beberapa perbedaan kecil dengan syari’at 
Yahudi, seperti prinsip umum tentang ajaran Tauhid, dan undang-undang tentang 
makanan, hukum qishash, wasiyat, perjanjian perkawinan, perceraian dan janda, 
semuanya dibahas dalam sebelas ruku’. Dan dua ruku’ berikutnya, ruku’ ke-32 dan 
ke-33, kembali membicarakan masalah perang, yang wajib dijalankan apabila kaum 
Muslimin ingin menyelamatkan umat Islam dari pembunuhan. Sebagai penjelasan, 
diberikan contoh sejarah bangsa Israil. Dalam ruku’ ketigapuluh-empat, kita diberi-
tahu tentang kekuasaan Allah menghidupkan orang mati; dan tentang agama, hen-Allah menghidupkan orang mati; dan tentang agama, hen- menghidupkan orang mati; dan tentang agama, hen-
daklah kaum Muslimin jangan menggunakan kekerasan sebagaimana dikerjakan 
oleh musuh mereka. Kemudian, ruku’ berikutnya menyebutkan dua contoh, satu da-
ri sejarah Nabi Ibrahim, dan satu lagi dari sejarah bangsa Israil, yang menerangkan 
bagaimana bangsa yang sudah mati dihidupkan kembali. Akan tetapi dalam ruku’ 
ke-36 dan ke-37, kita segera diberitahu bahwa kemajuan dan kesejahteraan umat 
itu bergantung kepada pengorbanan kita, dan tiap-tiap sen yang dibelanjakan untuk 
membela kebenaran, akan menghasilkan buah tujuh ratus kali lipat, bahkan lebih 
dari itu. Oleh sebab itu, dalam ruku’ berikutnya, kaum Muslimin diperingatkan, 
agar dengan kekayaan yang melimpah-limpah sebagai hasil pengorbanan mereka, 
janganlah mereka menjalankan riba, yang akan menelorkan kecintaan yang berle-
bih-lebihan terhadap harta. Karena, menumpuk kekayaan bukanlah tujuan orang 
Islam. Sementara itu kaum Muslimin diberitahu dalam ruku’ ketigapuluh-sembilan, 
bahwa mereka harus melindungi hak milik mereka dengan menggunakan surat -
menyurat dan surat bukti dalam urusan perdagangan. Akhirnya, kaum Muslimin 
diajarkan suatu doa untuk memperoleh kemenangan akhir bagi Kebenaran. Jadi, 
di sini kami tak menemukan garis-putus sedikit pun dalam urutan pokok persoalan 
yang dibicarakan, dan bilamana perlu, perubahan dikemukakan secara wajar.

Antara Surat ini dan Surat sebelumnya terdapat hubungan yang terang. Kali-
mat penutup Surat sebelumnya, berupa sebuah doa untuk dipimpin pada jalan yang 
benar (1:5), sedangkan dalam Surat ini, pimpinan itu disebutkan dalam kalimat 
permulaan: “Kitab ini, tak ada keraguan di dalamnya, adalah pimpinan…” (2:2). 
Walaupun Surat ini ditempatkan sesudah Al-Fatihah, namun sebenarnya Surat ini 
adalah Surat permulaan, mengingat bahwa Surat Al-Fatihah sebagai inti seluruh 
Qur’an, tempatnya pasti di atas sendiri. Ini membuktikan seterang-terangnya akan 
kebijaksanaan yang diletakkan dalam menyusun Surat-surat Qur’an. Surat ini 
diawali dengan pendahuluan yang tepat tentang maksud yang dituju oleh wahyu 
Qur’an. Dan, sejak dari ayat permulaan, Surat ini menerangkan ajaran pokok agama 
Islam, yang ini sebenarnya adalah sendi agama fitrah manusia. Ajaran pokok ini lima 
jumlahnya, yang tiga berupa ajaran teori atau ajaran iman kepada Yang Maha-gaib, 
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10 Juz IAl-Baqarah

yaitu Allah, iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Suci dan paraAllah, iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Suci dan para, iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Suci dan para 
Nabi sebelumnya, dan iman kepada Hari Akhir; sedangkan ajaran praktek, ialah 
shalat, yaitu sumber yang memancarkan kecintaan sejati kepada Allah, dan sedekahAllah, dan sedekah, dan sedekah 
dalam arti luas. Ganjaran orang yang menerima ajaran pokok ini disebutkan dalam 
ayat 5, yakni, terpimpin pada jalan yang benar dan sukses. Surat ini diakhiri dengan 
mengulang lagi ajaran agama Islam yang luas, lalu ditutup dengan satu doa untuk 
menangnya Kebenaran. Seluruh Surat adalah penjelasan tentang benarnya ajaran 
yang diuraikan dalam permulaan Surat.

Surat ini diturunkan di Madinah, dan termasuk wahyu Madaniyah permulaan. 
Sebagian besar Surat ini diturunkan pada tahun Hijrah ke-1 dan ke-2, akan tetapi 
Surat ini berisi pula ayat-ayat yang diturunkan belakangan, antara lain diturunkan 
menjelang akhir hidup Nabi Suci.[]
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11Surat  2 Ajaran pokok agama Islam

Ruku’ 1  
Ajaran pokok agama Islam

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Aku, Allah, Yang Maha-tahuAllah, Yang Maha-tahu, Yang Maha-tahu11

Kitab12 ini,13 tak ada keragu-raguan 

11 Kata aslinya ialah alif, lâm, mîm. Biasanya, semua tafsir Al-Qur’an mem-
berikan huruf singkatan seperti itu, tak diterjemahkan. Huruf gabungan atau huruf 
tunggal yang terdapat pada permulaan Surah, yang seluruhnya ada 2�, disebut mu�
qaththa’ât, dan menurut pendapat yang paling dapat diterima, huruf-huruf itu ada-
lah singkatan kata-kata. Bangsa Arab menggunakan huruf seperti itu dalam sajak 
mereka. Semua bahasa mengenal singkatan, tetapi ada keistimewaan sedikit ten-
tang penggunaan singkatan dalam kesusasteraan Arab, yakni, bahwa huruf-huruf 
itu mempunyai makna yang berlainan jika ditempatkan di tempat yang berlainan, 
dan makna itu ditentukan menurut konteksnya. Demikianlah, I’ Ab maupun Imsd, 
dua-duanya sependapat bahwa alif, lâm, mîm di sini, dan pada permulaan Surah 
ke-3, ke-2�, ke-30, ke-31, ke-32, itu artinya Aku, Allah, �ang �aha�tahuAllah, �ang �aha�tahu, �ang �aha�tahu; alif berar-
ti ana (Aku), lâm berarti Allah,, dan mîm berarti a’lam (Maha-tahu)(AH, IJ), yakni, 
huruf pertama, huruf tengah, dan huruf terakhir dari kata-kata yang disingkat. Ada 
pula yang mempunyai pendapat bahwa huruf itu adalah singkatan dari sifat Allah.Allah.. 
Sekalipun huruf singkatan itu digunakan sebagai nama Surah, namun bukanlah 
suatu alasan untuk mengira bahwa huruf itu tak mempunyai makna sama sekali. 
Pendapat yang aneh dari Golius bahwa alif, lâm, mîm, berarti amr li �uhammad, 
yang katanya berarti atas perintah �uhammad, ini bukan saja tak ada dalilnya 
yang kuat, melainkan pula tak benar menurut tatabahasa. Dalam tafsirnya, Rodwell 
menerangkan arti huruf nun yang terdapat pada permulaan Surah 68: “Arti huruf 
ini dan lambang seperti ini di seluruh Qur’an, tak dikenal oleh kaum Muslimin sen-
diri pada abad permulaan.” Ini juga tak benar. Bagaimanapun juga, arti huruf-huruf 
itu dapat diusut sampai para Sahabat Nabi. Oleh sebab itu, pendapat Rodwell bah-
wa huruf itu merupakan ‘tanda rahasia’ atau huruf permulaan (initial letters) dari 
nama pemilik naskah yang diserahkan kepada Zaid pada waktu beliau memeriksa 
kembali teks Qur’an, di bawah Khalifah ‘Utsman, ini pun tak ada nilainya untuk 
dipertimbangkan. Apalagi pendapat ini bertentangan dengan bukti sejarah yang 
terang benderang, yang tak ragu-ragu lagi menerangkan bahwa pada zaman Nabi 
Suci, huruf itu dibaca sebagai bagian Surah.

12 Di sini Qur’an disebut Al�Kitâb. Akar kata kataba artinya menulis, dan 
berarti pula ia mengumpulkan (LL); Kitâb ialah tulisan yang sudah lengkap. Jadi, 
Surah dapat pula disebut kitab, dan Surah dalam arti ini, termuat dalam 27:28, 2�. 
Penerapan kata Kitâb bagi Qur’an, terdapat dalam wahyu permulaan. Digunakan-
nya kata ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa sudah dari permulaan sekali, 
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12 Juz IAl-Baqarah

di dalamnya, adalah petunjuk bagi 
orang yang memenuhi kewajiban14 dan 
menjaga diri dari kejahatan.

Yang beriman kepada yang Gaib15 
dan menegakkan shalat dan membe-
lanjakan sebagian dari apa yang Kami 
berikan kepada mereka,16

Qur’an dimaksud menjadi kitab yang lengkap, yang bukan saja tersimpan dalam 
ingatan, melainkan pula berwujud huruf-huruf yang ditulis di atas alat tulis. Karena 
jika tidak, Qur’an tak dapat disebut Al�Kitâb.

13 Palmer menerjemahkan kata dzâlika dengan itu, dan ia menganggap 
keliru orang yang menerjemahkan kata dzâlika dengan ini. Akan tetapi LL berkata: 
“Sebagaimana orang yang dipandang rendah dinyatakan dengan kata hâdza, yang 
menunjukkan barang yang dekat, demikian pula yang dipandang tinggi derajatnya, 
dinyatakan dengan kata dzâlika, yang menunjukkan barang yang jauh”.

14 Di sini kami menyimpang dari terjemahan yang lazim dipakai oleh para 
penerjemah yang biasa menerjemahkan kata muttaqî dengan orang yang takut 
kepada AllahAllah atau orang yang tulus. Akar katanya ialah waqâ, artinya menyela�
matkan, menjaga atau melindungi (LL). Menurut R., wiqâyah artinya menjaga 
sesuatu barang dari sesuatu yang merugikan atau merusaknya. �uttaqî  adalah 
bentuk nominatif dari kata-kerja ittaqâ berarti ia melindungi atau menjaga diri 
dengan sangat. Menurut LL,“Dalam istilah hukum, ittaqâ berarti melindungi atau 
menjaga diri dengan sangat daripada dosa, atau dari sesuatu yang merugikan 
dia di Akhirat”. Oleh sebab itu, kata �uttaqi tepatnya hanya diterjemahkan orang 
yang menjaga diri dari kejahatan, atau orang yang berhati�hati, atau orang yang 
menghormati atau menetapi kewajiban. Di sini Quran digambarkan sebagai Kitab 
yang memberi petunjuk kepada orang yang menetapi kewajiban, karena, kesadaran 
akan menetapi kewajiban sudah tertanam dalam kodrat manusia, dan setiap orang 
yang menghormati kewajiban, ia setia kepada kodratnya dan setia kepada pribadi-
nya. Petunjuk tak akan berguna bagi orang yang acuh tak acuh terhadap kewajiban. 
Jika diambil makna yang lain, yakni orang yang menjaga diri dari kejahatan, ini 
berarti bahwa menjaga diri dari kejahatan atau menyelamatkan diri dari perbuatan 
dosa adalah tahap permulaan bagi kemajuan rohani manusia, dan Qur’an mele-
takkan ajaran yang jika dijalankan, orang akan mencapai tingkat kemajuan rohani 
yang paling tinggi.

15 Al�Ghaîb ialah yang tak kelihatan atau yang tak dapat ditangkap oleh 
indra biasa. Menurut R., arti Al�Ghaîb di sini ialah Allah,, yang iman kepada-Nya 
adalah kewajiban manusia yang nomor satu, syarat yang nomor satu bagi kemajuan 
rohani manusia.

16 Shalât artinya permohonan atau doa. Menurut Islam, shalat mempunyai 
bentuk dan syarat-rukun, dan merupakan peraturan agama yang tetap. Di seluruh 
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13Surat  2 Ajaran pokok agama Islam

Dan yang beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada engkau dan apa 
yang diturunkan sebelum engkau,18 
dan tentang Akhirat mereka yakin.1�

Qur’an, kata kerja yang digunakan untuk menyatakan perbuatan shalat ialah aqâ�
ma, artinya yang menegakkan sesuatu dalam keadaan yang sebenarnya (LL). 
Oleh sebab itu, shalat yang dikehendaki Qur’an, bukanlah hanya sekedar menja-
lankan upacara lahir, melainkan harus ditegakkan dalam keadaan yang sebenarnya, 
artinya, setia kepada jiwa shalat yang sebenarnya. Ditempat lain dalam Qur’an di-
nyatakan dengan jelas bahwa tujuan shalat ialah menyucikan jiwa (2�:45).

 Membelanjakan sebagian dari apa yang diberikan kepada mereka, ialah 
sedekah dalam arti luas, atau berbuat baik kepada sekalian makhluk. Ayat ini me-
letakkan dua kewajiban utama bagi manusia, yakni dua asas perbuatan yang sangat 
diperlukan untuk mencapai kemajuan rohani, yaitu shalat kepada Allah dan ber-Allah dan ber- dan ber-
bakti kepada sesama manusia. Sesudah membicarakan ajaran agama yang paling 
penting, yakni iman kepada Allah, kini Qur’an membicarakan dua asas perbuatanAllah, kini Qur’an membicarakan dua asas perbuatan, kini Qur’an membicarakan dua asas perbuatan 
utama, sekedar untuk menunjukkan bagaimana cara mewujudkan iman dalam per-
buatan.

18 Di antara agama-agama di dunia, Islam adalah satu-satunya agama yang 
meletakkan dasar yang luas tentang iman kepada sekalian Nabi di dunia; dan peng-
akuan adanya kebenaran pada semua agama adalah ciri khas agama Islam. Kata-
kata ‘yang diturunkan sebelum engkau’ meliputi semua wahyu yang diturunkan 
kepada sekalian bangsa di dunia, karena di lain tempat Qur’an menerangkan, bah-
wa “tak ada suatu bangsa, melainkan seorang juru ingat telah berlalu di antara 
mereka” (35:24). Akan tetapi Qur’an tak menyebut nama semua Nabi, karena “di 
antara mereka ada yang Kami kisahkan kepada engkau, dan di antara mereka 
ada yang tak Kami kisahkan kepada engkau” (40:78). Jadi, Qur’an bukan saja me-
wajibkan iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 
melainkan mengharuskan pula iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada 
seluruh umat manusia atau kepada sekalian bangsa di dunia. Oleh karena itu, orang 
Islam adalah orang yang beriman kepada sekalian Nabi Utusan Allah, yang diutusAllah, yang diutus, yang diutus 
kepada masing-masing umat, baik yang namanya disebutkan dalam Qur’an atau-
pun tidak. Inilah ajaran pokok agama Islam yang nomor empat, atau yang nomor 
dua dari ajaran pokok yang berhubungan dengan iman. Ini menunjukkan bahwa 
Allah selalu dikenal oleh manusia melalui wahyu-Nya, dan bahwa wahyu adalah selalu dikenal oleh manusia melalui wahyu-Nya, dan bahwa wahyu adalah 
kenyataan universal.

1� Iman kepada Hari Akhir (Akhirat) adalah ajaran terakhir dari lima ajaran 
pokok agama Islam yang diuraikan di sini, atau yang nomor tiga dari ajaran pokok 
tentang iman. Hanya iman kepada Akhirat itulah yang dapat membuat manusia 
sadar akan pertanggung-jawaban atas perbuatan mereka. Menurut Islam, hidup 
Akhirat adalah keadaan hidup yang dimulai sejak manusia meninggal dunia, tetapi 
perwujudan yang sempurna akan terjadi kemudian setelah buah perbuatan mereka 
selama di dunia, mengambil bentuk yang terakhir. Hendaklah diingat bahwa iman 
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14 Juz IAl-Baqarah

Mereka itulah yang berada di jalan 
yang benar dari Tuhan mereka, dan 
mereka itulah orang yang beruntung1�a

Sesungguhnya orang-orang kafir — 
sama saja bagi mereka apakah engkau 
memperingatkan ataukah engkau tak 
memperingatkan mereka20— mereka 
tak akan beriman.

Allah telah menutup (mencap) hati telah menutup (mencap) hati 
mereka dan pendengaran mereka, dan 
pada penglihatan mereka ada penutup, 
dan mereka mendapat siksaan yang 
berat,21

kepada Allah dan hari Akhir, yang diuraikan di sini sebagai ajaran pokok agama Is-Allah dan hari Akhir, yang diuraikan di sini sebagai ajaran pokok agama Is- dan hari Akhir, yang diuraikan di sini sebagai ajaran pokok agama Is-
lam yang pertama dan yang terakhir, kerap kali disamakan dengan beriman kepada 
sekalian ajaran pokok agama Islam, seperti diuraikan dalam ayat 8, 62, dan seba-
gainya. Sungguh tak benar jika Al�Âkhirah diartikan Pekabaran atau wahyu yang 
akan datang kemudian. Sesudah Qur’an, tak ada risalah Ilahi lagi yang diturunkan 
kepada manusia. Qur’an adalah risalah Ilahi yang terakhir, yang dengan ini agama 
disempurnakan (5:3). Terang sekali bahwa yang dimaksud Al�Âkhirah dalam ayat 
ini ialah Hari Akhir , seperti tersebut dalam ayat 8.

1�a Orang yang menjalankan tiga ajaran iman dan dua ajaran amal tersebut 
di atas, dinyatakan sebagai orang yang beruntung. Kata muflih adalah bentuk no-
minatif dari kata aflaha, artinya ia memperoleh sukses (keberuntungan), dan men-
cakup kebaikan di dunia dan kebaikan di Akhirat (T). Adapun dua ayat berikutnya 
membicarakan kaum kafir.

20 Kalimat ini adalah kalimat sisipan (parenthetical)(AH), dan harus di-
terjemahkan sebagai kalimat sisipan. Jika kalimat ini diterjemahkan seperti biasa, 
yakni kalimat sisipan dijadikan kalimat biasa, ayat ini tak ada artinya sama sekali, 
karena terjemahannya akan berbunyi seperti ini: “Adapun orang-orang kafir, sama 
saja bagi mereka, apakah engkau memperingatkan mereka ataukah engkau tak 
memperingatkan mereka, mereka tak akan iman”. Ini sama artinya dengan ungka-
pan: sekali kafir, ia tetap kafir; suatu pernyataan yang tak masuk akal sama sekali. 
Tetapi jika kalimat itu diperlakukan sebagai kalimat sisipan, artinya akan terang, 
yaitu orang yang mengabaikan peringatan Nabi Suci, mereka tak akan mendapat 
keuntungan dari ajaran beliau.

21 Hendaklah diingat bahwa yang dibicarakan di sini ialah kaum kafir yang 
hatinya begitu keras hingga tak mengindahkan sama sekali ajaran dan peringatan 
Nabi Suci. Ini diterangkan dengan jelas dalam ayat sebelumnya. Bandingkanlah 
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15Surat  2 Pengakuan di bibir

Ruku’ 2  
Pengakuan di bibir

Dan sebagian manusia ada yang 
berkata: Kami beriman kepada AllahAllah 
dan kepada Hari Akhir,22 dan mereka 
bukanlah orang yang beriman.

Mereka berusaha menipu Allah danAllah dan dan 
orang-orang yang beriman, dan me-
reka tiada lain hanyalah menipu diri 
sendiri, dan mereka tak merasa.23

Dalam hati mereka terdapat penya-

dengan 7:17�: “�ereka mempunyai hati yang tak mereka gunakan untuk meng�
erti, dan mereka mempunyai mata yang tak mereka gunakan untuk melihat, dan 
mereka mempunyai telinga yang tak mereka gunakan untuk mendengar, mereka 
bagaikan ternak”. Di sini Allah diterangkan sebagai yang mencap hati dan telingaAllah diterangkan sebagai yang mencap hati dan telinga diterangkan sebagai yang mencap hati dan telinga 
mereka, karena, Allah telah membuat mereka merasakan akibat kealpaan mereka.Allah telah membuat mereka merasakan akibat kealpaan mereka. telah membuat mereka merasakan akibat kealpaan mereka.

22 Di sini dikatakan bahwa iman kepada Allah dan Hari Akhir, adalah samaAllah dan Hari Akhir, adalah sama dan Hari Akhir, adalah sama 
dengan memeluk agama Islam; lihatlah tafsir nomor 1�. Setelah membicarakan dua 
golongan — golongan yang menerima dan golongan yang menolak dakwah Nabi Su-
ci, kini Qur’an membicarakan golongan ketiga, yaitu golongan yang tak jujur, yang 
menerima dakwah hanya di bibir saja. Orang yang dibicarakan di sini ialah kaum 
munafik, yang senantiasa menjadi sumber kesulitan bagi Nabi Suci di Madinah. Se-
belum Nabi Suci tiba di Madinah, Abdullah bin Ubay adalah orang yang terkemuka 
dan berharap menjadi pemimpin di sana. Tetapi dengan datangnya dan diakuinya 
Nabi Suci oleh seluruh rakyat Madinah sebagai Kepala Negara, hilanglah harapan 
Abdullah kawan-kawannya. Persoalan kaum munafik, dibahas panjang lebar di sini 
dan di 3:148-180; 4:60-152; �:38-127, Surah ke-63, dan di tempat lain. Akan tetapi 
terlepas adanya golongan tertentu yang dibicarakan di sini, yang sebenarnya adalah 
musuh Islam, tetapi berkedok mukmin, di lain agama pun banyak terdapat orang 
yang hatinya kejangkitan penyakit rohani seperti itu. Mereka menerima Kebenaran 
hanya di bibir saja, dan iman tak meresap dalam hati mereka. Dalam pengakuan, 
mereka berteriak setinggi langit, tetapi bilamana timbul persoalan untuk melaksa-
nakan perintah agama, atau mengorbankan apa saja guna membela perkara agama, 
mereka berdiri paling belakang. Rupanya ayat ini tepat diterapkan bagi mereka.

23 Khâda’a artinya ia bercita�cita, berusaha atau berhasrat menipu seseo�
rang. Orang dikatakan khâda’a jika ia tidak bisa memperoleh apa yang diinginkan 
(LL). Apabila khâda’a dihubungkan dengan Tuhan, maka artinya Dia membalas 
tipu�muslihat mereka (T, LL); lihatlah tafsir nomor 27 dan 638. Khâda’a berarti 
pula dia meninggalkan dan tak menjalankan (LL).
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16 Juz IAl-Baqarah

kit, maka Allah menambah penyakitAllah menambah penyakit menambah penyakit 
mereka, dan mereka mendapat siksaan 
yang pedih, karena mereka dusta.24

Dan apabila dikatakan kepada me-
reka: Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi, mereka berkata: Kami ini malah 
pembuat perdamaian.

Sesungguhnya, mereka adalah 
pembuat kerusakan, tetapi mereka tak 
merasa.25

Dan apabila dikatakan kepada me-
reka: Berimanlah sebagaimana orang-
orang telah beriman, mereka berkata: 
Apakah kami beriman sebagaimana 
orang bodoh itu beriman? Sesungguh-
nya mereka itulah orang yang bodoh, 
tetapi mereka tak tahu. 25a

Dan apabila mereka bertemu de-
ngan orang yang beriman, mereka ber-
kata: Kami telah beriman; dan apabila 
mereka sendirian dengan para setan 
mereka,26 mereka berkata: Sesungguh-

24 Bandingkanlah dengan ayat 71: 6 yang menceritakan ucapan Nabi Nuh: 
“Akan tetapi seruanku hanya membuat mereka berlari kencang”, walaupun seru-
an itu dimaksud untuk mendekatkan mereka kepada Kebenaran. Penyakit di sini 
artinya lemah hati (AH), karena mereka tak mempunyai keberanian untuk menolak 
Islam secara terang-terangan; dan lemah hati mereka semakin bertambah besar, 
karena agama Islam semakin menang.

25 Pengertian mereka tentang membuat perdamaian hanyalah demikian: 
mereka bergaul dengan kedua belah pihak, tetapi sebenarnya, mereka mengguna-
kan kesempatan ini untuk menanam benih permusuhan dan kericuhan pada ma-
sing-masing pihak. Sebenarnya, mereka adalah sumber bencana yang tak ada ha-
bis-habisnya, karena bersekongkol untuk menentang kaum Muslimin dan memberi 
bantuan kepada musuh.

25a Mereka menyebut kaum Muslimin orang-orang bodoh, karena kaum 
Muslimin suka mengalami segala macam penderitaan dan mau berkorban guna 
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17Surat  2 Pengakuan di bibir

nya kami beserta kamu, kami hanyalah 
berolok-olok saja.

Allah akan membalas ejekan me- akan membalas ejekan me-
reka27 dan membiarkan mereka dalam 
pendurhakaan mereka, membabi buta 
kebingungan.

Itulah orang yang membeli kese-
satan dengan petunjuk, maka perda-
gangan mereka tak mendapat untung, 
dan mereka bukanlah orang yang ter-
pimpin.28

Perumpamaan mereka, adalah se-
perti orang yang menyalakan api,2� dan 

kepentingan Kebenaran. Kaum munafik berpendapat bahwa kaum Muslimin akan 
segera dihancurkan. Kaum Muslimin diberitahu bahwa Kebenaran akan jaya, dan 
orang yang setengah-setengah itulah sebenarnya yang bodoh. 

26 Yang dimaksud setan mereka ialah kawan mereka yang jahat, sebagai-
mana diterangkan dengan jelas dalam ayat 76 yang berbunyi: “Dan apabila mere�
ka bertemu dengan orang yang beriman, mereka berkata: Kami beriman, dan 
apabila mereka sendirian satu sama lain, mereka berkata…”. IMsd berkata bahwa 
yang dimaksud setan mereka ialah pemimpin mereka dalam kekafiran (IJ). Kf dan 
Bd berkata bahwa yang dimaksud setan mereka ialah orang yang membuat dirinya 
seperti setan dalam kesombongan dan pendurhakaan. Sebenarnya, kata syaithân 
artinya tiap�tiap yang sombong atau durhaka di antara para jin, manusia dan 
binatang (R).

27 Menurut LA, keterangan yang paling tepat untuk menerangkan kalimat 
Allâhu yastahziu bihim ialah Allah membalas mereka dengan hukuman yang se� membalas mereka dengan hukuman yang se�
timpal dengan ejekan mereka. Jadi, menurut LA, hukuman suatu kejahatan itu di-
katakan dengan istilah yang sama dengan kejahatan itu, sebagaimana diterangkan 
di tempat lain: “Hukuman suatu kejahatan adalah kejahatan seperti itu” (42:40). 
Keterangan lain yang diberikan oleh Kf adalah sebagai berikut: “Arti kalimat itu 
ialah, menghukum mereka dengan kehinaan, karena tujuan orang yang mengejek 
ialah merendahkan, menghina dan membuat malu orang yang diejek”.

28 Mereka menolak Kebenaran dan menganut kesesatan, karena mereka 
mengira bahwa jalan itu akan mendatangkan keuntungan duniawi. Mereka dibe-
ritahu bahwa mereka tak akan mendapat keuntungan duniawi atau petunjuk, dan 
mereka menderita rugi, baik lahir maupun batin.

2� Orang yang menyalakan api ialah Nabi Suci, yang menyalakan suluh 
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18 Juz IAl-Baqarah

setelah api menerangi sekelilingnya, 
Allah mengambil cahaya mereka, mengambil cahaya mereka,30 
dan membiarkan mereka dalam kege-
lapan31— mereka tak dapat melihat.

Tuli, bisu,(dan) buta,32 maka me-
reka tak dapat kembali.

Atau bagaikan hujan lebat dari 
langit33 yang di dalamnya gelap gulita, 
dan petir dan kilat; mereka mema-
sukkan jari mereka ke dalam telinga 
mereka disebabkan kerasnya suara 
guntur, karena takut mati.34 Dan AllahAllah 

penerangan. Hadits yang menerangkan hal ini, dimulai dengan kalimat: “Perumpa-
maanku adalah bagaikan orang yang menyalakan api…” (B. 81:26). Kata-ganti (dla�
mir) yang digunakan di sini, menguatkan keterangan itu. Yang menyalakan api dan 
menerangi adalah satu orang, sedang yang diambil cahayanya adalah banyak orang. 
Selain itu, perumpamaan ini adalah benar-benar seirama dengan perumpamaan 
berikutnya, yang disepakati dengan suara bulat bahwa hujan dalam perumpamaan 
ini menggambarkan Wahyu Ilahi.

30 Cahaya mata, yang membuat mereka dapat mengambil keuntungan dari 
cahaya yang dinyalakan oleh Nabi Suci, dilenyapkan. Perbuatan mengambil cahaya 
ini dinyatakan sebagai perbuatan Allah, yakni sebagai sebab yang menyebabkanAllah, yakni sebagai sebab yang menyebabkan, yakni sebagai sebab yang menyebabkan 
hilangnya penglihatan mereka.

32 Agaknya gambaran ini diterapkan terhadap orang yang disebutkan da-
lam ayat 6; oleh karena itu, perumpamaan pertama, tepatnya diterapkan terhadap 
mereka, bukan terhadap kaum munafik; atau dapat pula diterapkan terhadap kaum 
munafik yang keras kepala berjalan di jalan yang salah, dan tak mau mengambil 
manfaat dari cahaya dan petunjuk yang dibawa oleh Nabi Suci.

33 Samâ’ makna aslinya segala sesuatu yang tinggi atau di atas, atau yang 
paling tinggi atau yang paling atas; adapun yang dimaksud ialah angkasa atau 
langit, awan yang bertumpuk�tumpuk atau awan saja (T). Samâ’ adalah kata jenis 
yang digunakan dalam bentuk tunggal atau bentuk jamak. (LL).

34 Ini adalah tamsil yang menggambarkan keadaan kaum munafik dan 
kaum lemah-hati. Apabila kesukaran dan kesengsaraan menimpa kaum Muslimin 
— apabila gelap menimpa mereka — kaum munafik dan kaum lemah hati diam. 
Mereka tak mau menyertai kaum Muslimin dalam pertempuran yang harus me-
reka lakukan. Apabila datang cahaya kilat, dan diikuti dengan kemenangan — ke-
menangan yang begitu gemilang hingga menyilaukan mata mereka — mereka mau 
berjalan sedikit-sedikit dan mau menyertai kaum Muslimin. Keterangan serupa 
itu dinyatakan dalam 22:11 dengan kata-kata: “Dan sebagian manusia ada yang 

18.

19.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

1�Surat  2 Keesaan Ilahi

melingkupi kaum kafir.

Kilat hampir-hampir melenyapkan 
penglihatan mereka. Setiap kali kilat 
menyinari mereka, mereka berjalan di 
dalamnya, dan apabila gelap menimpa 
mereka, mereka diam. Dan sekiranya 
Allah menghendaki, niscaya Ia lenyap- menghendaki, niscaya Ia lenyap-
kan pendengaran mereka dan pengli-
hatan mereka. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang Berkuasa atas segala sesuatu.

Ruku’ 3  
Keesaan Ilahi

Wahai manusia, mengabdilah ke-
pada Tuhan kamu Yang telah mencip-
takan kamu dan orang-orang sebelum 
kamu, agar kamu dapat menjaga diri 
dari kejahatan.

Yang membuat bumi sebagai 
tempat peristirahatan bagi kamu dan 
(membuat) langit sebagai bangunan,35 

mengabdi kepada Allah dengan berdiri di tepi, maka apabila ia memperoleh ke�Allah dengan berdiri di tepi, maka apabila ia memperoleh ke� dengan berdiri di tepi, maka apabila ia memperoleh ke�
baikan, ia menjadi puas karenanya, tetapi apabila cobaan Tuhan menimpanya, 
ia berbalik punggung”. Kesukaran dan kesengsaraan yang dialami kaum Muslimin 
pada zaman Islam permulaan, sangat mengganggu tersiarnya Islam, dan banyak 
kaum lemah hati menjadi mundur karenanya, yang jika keadaan tidak begitu buruk, 
niscaya mereka dengan senang hati masuk dalam barisan Islam.

35 Kata binâ’ artinya bangunan (LL) dalam arti luas, yakni suatu hasil 
karya atau sepotong karya yang terdiri dari bagian yang disambung�sambung 
menjadi satu dengan cara tertentu. Di sini, langit disebut bangunan mengingat 
adanya ketertiban yang meliputi benda-benda langit. Tetapi kata binâ’ juga diguna-
kan dalam arti atap atau langit�langit sebuah rumah, dan digunakan pula secara 
kiasan dalam arti angkasa biru, yang terbentang luas di atas kepala kita. Dengan 
demikian, perhatian kita tertuju kepada keesaan umat, sekan-akan umat manusia 
adalah satu keluarga, yang bertinggal di satu tempat peristirahatan, dan bernaung 
di bawah satu atap.
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20 Juz IAl-Baqarah

dan menurunkan hujan dari awan, 
lalu dengan itu mengeluarkan buah-
buahan untuk makanan kamu; maka 
janganlah kamu membuat tandingan 
terhadap Allah, sedangkan kamu tahu.Allah, sedangkan kamu tahu., sedangkan kamu tahu.

Dan jika kamu ragu-ragu tentang 
apa yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami, maka buatlah satu Surah 
seperti ini36 dan panggillah pembantu 
kamu selain Allah jika kamu orangAllah jika kamu orang jika kamu orang 
yang tulus,37

Akan tetapi jika kamu tak dapat 

36 Tantangan yang serupa, termuat dalam 10:38 dan dalam 11:13. Mereka 
yang ragu-ragu, ditantang supaya membuat sepuluh Surat seperti Qur’an, sedang-
kan dalam 17:88, salah satu wahyu permulaan, diterangkan bahwa seluruh umat 
manusia tak dapat membuat kitab seperti Al-Qur’an. Apakah masalahnya terletak 
dalam gaya dan pilihan kata-katanya? Qur’an sendiri tak berkata demikian, demi-
kian pula tak disebutkan dalam Hadits Nabi. Bahwa Al-Qur’an adalah hasil karya 
sastra Arab yang tak ada bandingannya, dan selalu dipandang sebagai standar sas-
tra Arab yang murni, ini sudah terang; akan tetapi ciri utama Qur’an, yang tak dapat 
ditandingi oleh lain-lain kitab ialah, perubahan yang mengagumkan yang dilaksa-
nakan olehnya. Ciri utama inilah yang diundangkan oleh Qur’an dalam ayat permu-
laan sekali, yang berbunyi: “Kitab ini adalah pimpinan” (2:2). Bahwa perubahan 
yang dilaksanakan oleh Qur’an tak ada taranya dalam sejarah dunia, ini diakui oleh 
semua pihak, karena jika Nabi Suci adalah “yang paling sukses di antara sekalian 
Nabi dan sekalian pemimpin agama” (En. Br. 11th ed., Art. Koran), sukses ini tiada 
lain hanyalah disebabkan karena Qur’an semata-mata. Ajarannya kuasa membasmi 
kejahatan yang sudah berurat-berakar, seperti penyembahan berhala dan minuman 
keras, yang sampai tak meninggalkan bekas sama sekali di jazirah Arab. Demikian 
pula, Qur’an kuasa menempa kabilah Arab yang saling bermusuhan, menjadi satu 
bangsa, dan membikin bangsa yang bodoh menjadi pembawa obor ilmu pengeta-
huan yang terkemuka, dan membuat bangsa yang diinjak-injak, menjadi bangsa 
yang menguasai kerajaan yang paling besar di dunia. Selain itu, tiap-tiap perkataan 
Qur’an menyatakan kebesaran dan keagungan Tuhan dengan cara yang sedikit pun 
tak ada taranya dalam kitab-kitab suci lain. Hingga sekarang, tantangan itu tetap 
tak terjawab.

37 Kata syuhadâ yang diterjemahkan para pembantu atau para pemimpin, 
adalah jamaknya kata syahîd, artinya orang yang memberi keterangan tentang 
apa yang ia saksikan, atau orang yang mempunyai banyak ilmu (LL). Syahîd 
berarti pula Imam atau pemimpin.
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21Surat  2 Keesaan Ilahi

mengerjakan (itu)— dan kamu tak 
akan dapat mengerjakan (itu)— maka 
berjaga-jagalah terhadap Api yang ba-
han bakarnya manusia dan batu,38 ini 
disiapkan bagi kaum kafir.

Dan berilah kabar baik kepada 
orang yang beriman dan berbuat ba-
ik, bahwa mereka akan memperoleh 
Taman yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai.3� Setiap kali mereka di-
beri sebagian40 buah-buahan dari (Ta-
man) itu, mereka berkata: Ini adalah 

38 Kata Al�hijârah jamaknya kata hajara, artinya batu; batu disebut demiki-
an kerasnya; kata-kerja hajara artinya mencegah, menghalang�halangi, melarang, 
dan sebagainya (LL). Biasanya kata batu di sini diartikan berhala yang disembah 
oleh orang Arab, bahkan batu yang tak dipahat pun kadang-kadang dijadikan benda 
pujaan. Akan tetapi kata hijârah mempunyai pula arti yang lain. Menurut LA, ung-
kapan: “Orang itu dihujani hajar-nya bumi”, ini berarti bahwa orang yang menghu-
jani batu adalah orang yang luar biasa. Tatkala Mu’awiyah menyebut ‘Amr bin ‘As 
sebagai salah seorang wasit yang harus memberi keputusan tentang persengketaan 
beliau dengan Sayyidina ‘Ali, Ahnaf berkata kepada Sayyidina ‘Ali: “Engkau telah 
membuat hajar (orang yang paling bijaksana, cerdik dan budiman) sebagai lawan 
dikau”. (LL). Oleh karena itu mungkin sekali bahwa yang dimaksud hijârah ialah 
para pemimpin yang diuraikan dalam ayat sebelumnya, sedang yang dimaksud nâs 
ialah manusia seumumnya.

3� Taman dengan sungai mengalir di dalamnya, adalah kalimat yang ber-
ulang kali disebutkan dalam Qur’an untuk menggambarkan kehidupan Akhirat bagi 
orang-orang tulus. Di tempat lain, kalimat suci (kalimah thayyibah) diibaratkan sa-
tu pohon yang selalu berbuah di segala musim (14:24). Jadi, iman adalah ibarat biji 
yang ditabur di tanah, dan tumbuh menjadi pohon yang akan selalu berbuah apabila 
dipelihara dengan baik. Sungai, menggambarkan perbuatan baik yang sangat diper-
lukan bagi pertumbuhan biji. Hendaklah diingat bahwa gambaran Surga yang dilu-
kiskan dalam Qur’an, terang sekali disebut perumpamaan.“Perumpamaan Surga 
yang dijanjikan kepada orang yang memenuhi kewajiban…” (13:35; 47:15). Orang 
tulus dikatakan mempunyai Taman di Akhirat. Ini menunjukkan bahwa mereka 
telah menumbuhkan biji iman menjadi Taman yang luas, dan ini bertalian dengan 
hebatnya perkembangan batin mereka, atau perkembangan daya kemampuan yang 
diberikan oleh Allah kepada mereka.Allah kepada mereka. kepada mereka.

40 Rizq makna aslinya rejeki, berarti pula hazzh, artinya bagian (LL). Bu-
ah-buahan di Akhirat adalah buah perbuatan manusia di dunia.
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22 Juz IAl-Baqarah

yang diberikan kepada kami dahulu; 
dan mereka diberi yang serupa dengan 
itu.41 Dan di sana mereka mendapat 
teman yang suci42 dan di sana mereka 
menetap.

Sesungguhnya Allah tak merasaAllah tak merasa tak merasa 
malu untuk mengutarakan satu pe-
rumpamaan43— seekor agas atau lebih 
kecil dari itu. Adapun orang yang ber-
iman, mereka tahu bahwa ini adalah 

41 Agaknya yang dimaksud di sini ialah, setiap kali orang tulus disuruh 
mencicipi sebagian buah perbuatan baik mereka di Akhirat, mereka dapatkan buah-
buahan itu mirip sekali rasanya dengan buah-buahan rohani yang mereka rasakan 
dalam batin mereka di dunia, sehingga mereka mengira bahwa buah-buahan itu 
pulalah yang diberikan kepada mereka. Atau, kalimat itu dapat berarti demikian: 
Inilah yang dahulu telah dijanjikan kepada kami. Kata-kata: yang serupa dengan 
itu, berarti bahwa buah-perbuatan adalah serupa dengan perbuatan itu sendiri.

42 Mungkin sekali bahwa yang dimaksud jodoh atau teman yang suci ia-
lah isteri kaum Muslimin yang beriman, sebagaimana diterangkan di tempat lain: 
“Mereka dan isteri mereka berada di tempat yang teduh, bersandar di atas sofa yang 
tinggi” (36:56). Akan tetapi mungkin pula bahwa ini adalah salah satu kenikmatan 
Surga, yang baik pria maupun wanita, sama-sama mempunyai hak. Hakikat kenik-
matan itu diterangkan di tempat lain di bawah perkataan hûr dalam tafsir nomor 
2356; akan tetapi hendaklah diingat bahwa menurut Hadits Nabi Suci, semua ke-
nikmatan Surga adalah “keadaan yang mata belum pernah melihat, telinga belum 
pernah mendengar, dan belum pernah terbayang dalam hati manusia” (B. 5�:8). 
Maka dari itu, kata-kata yang diuraikan dalam Qur’an untuk melukiskan kenikmat-
an Surga, janganlah diartikan secara harfiyah.

43 Perumpamaan yang diisyaratkan dalam ayat ini adalah perumpamaan 
tentang lemahnya tuhan palsu; lihatlah 2�:41: “Perumpamaan mereka yang meng-
ambil pelindung selain Allah adalah ibarat laba-laba yang membuat rumah; dan se-Allah adalah ibarat laba-laba yang membuat rumah; dan se- adalah ibarat laba-laba yang membuat rumah; dan se-
sungguhnya yang paling lemah di antara sekalian rumah, adalah rumah laba-laba”; 
dan lihatlah 22:73: “Wahai manusia, sebuah perumpamaan Kami utarakan, maka 
dengarkanlah ini. Sesungguhnya mereka yang kamu mintai pertolongan selain 
Allah, mereka tak dapat menciptakan seekor lalat, walaupun mereka beramai-ramai, mereka tak dapat menciptakan seekor lalat, walaupun mereka beramai-ramai 
mengerjakan itu. Dan apabila lalat membawa pergi sesuatu dari mereka, mereka tak 
dapat mengambilnya kembali; lemahlah orang yang meminta dan diminta”.

 Akan tetapi yang diutarakan di sini bukanlah laba-laba atau lalat, mela-
inkan agas (nyamuk kecil), karena menurut pepatah Arab, ba’ûdlah atau agas itu 
mengibaratkan makhluk yang lemah, sehingga untuk menyatakan orang yang pa-
ling lemah, ia dikatakan lebih lemah daripada agas.
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kebenaran dari Tuhan mereka; adapun 
orang kafir, mereka berkata: Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan pe-Allah dengan pe- dengan pe-
rumpamaan ini? Dengan ini Ia biarkan 
banyak orang dalam kesesatan, dan 
dengan ini Ia pimpin banyak orang 
pada jalan yang benar. Dan Ia tidak 
membiarkan dalam kesesatan dengan 
ini, selain orang yang durhaka.44

Orang-orang yang melanggar per-
janjian Allah setelah itu dikukuhkanAllah setelah itu dikukuhkan setelah itu dikukuhkan44a 
dan memotong apa yang diperintah-
kan Allah supaya disambung, dan ber-Allah supaya disambung, dan ber- supaya disambung, dan ber-
buat kerusakan di bumi. Mereka itulah 
orang yang rugi.

Bagaimana kamu dapat mengafiri 

44 Menurut R. adlalla (yang biasa diterjemahkan menyesatkan) mem-
punyai dua makna, yakni menyesatkan seseorang atau menemukan seseorang 
tersesat; adlaltu ba’îrî artinya aku menemukan untaku tersesat. Makna adlalla 
yang lain ialah menetapkan atau menyatakan seseorang telah tersesat, seperti 
kata adlallanî shiddîqî tersebut dalam suatu sya’ir, yang artinya: temanku menya�
takan aku berada dalam kesesatan (LL). Dalam Hadits diterangkan bahwa Nabi 
Suci mendatangi suatu kaum, fa adlallahum; kata ini tidaklah berarti bahwa beliau 
menyesatkan mereka, melainkan wajadahum dlalâlan artinya beliau menemukan 
mereka tersesat (N). Kitab N mengutip beberapa contoh tentang penggunaan wa-
zan af’ala, misalnya ahmadtuhû, ini bukan berarti aku memuji dia, melainkan aku 
menemukan dia orang yang terpuji; demikian pula kata abkhaltuhû, ini bukan 
berarti aku mengkikirkan dia, melainkan aku menemukan dia orang yang kikir 
atau tamak. Kenyataan menunjukkan bahwa Allah memimpin dan menunjukkanAllah memimpin dan menunjukkan memimpin dan menunjukkan 
manusia pada jalan yang benar dengan mengutus para Nabi; maka dari itu, AllahAllah 
tak mungkin disebut menyesatkan mereka. Obyek atau pelengkap kata adlalla itu 
selamanya orang yang durhaka seperti diutarakan dalam ayat ini, atau orang lalim 
seperti diutarakan dalam 14:27, atau orang yang melanggar batas seperti diuta-
rakan dalam 40:34. Lagi pula yang menyesatkan ialah setan, seperti diutarakan 
dalam 28:15, atau orang durhaka seperti diutarakan dalam 6:120, dan sebagainya. 
Maka dari itu, apabila dihubungkan dengan Allah, kataAllah, kata, kata adlalla tidak berarti Allah 
menyesatkan, melainkan Allah menyatakan dia tersesat menyatakan dia tersesat atau Allah membiarkan membiarkan 
dia dalam kesesatan.

44a Lih halaman berikutnya
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24 Juz IAl-Baqarah

Allah, dan dahulu kamu tak hidup, lalu, dan dahulu kamu tak hidup, lalu 
Ia memberi hidup. Kemudian Ia me-
matikan kamu, lalu Ia menghidupkan 
kamu, lalu kamu dikembalikan kepa-
da-Nya.44b

Dia ialah yang menciptakan kamu 
semua yang ada di bumi. Dan45 Ia lang-
sung menuju ke langit, maka Ia sem-
purnakan itu menjadi tujuh langit;46 

44a Yang dimaksud perjanjian Allah di sini ialah bukti adanya Tuhan YangAllah di sini ialah bukti adanya Tuhan Yang di sini ialah bukti adanya Tuhan Yang 
Maha-esa yang disaksikan sendiri oleh fitrah (kodrat) manusia, sebagaimana diisya-
ratkan dalam ayat berikutnya, dan diuraikan pula dalam 7:172. Pengukuhan per-
janjian ini dilakukan dengan mengutus para Nabi. Memotong apa yang telah AllahAllah 
perintahkan supaya disambung, artinya, mengabaikan hak-hak orang lain.

44b Bagian pertama ayat ini memuat bukti adanya Allah yang memberi hi-Allah yang memberi hi- yang memberi hi-
dup kepada manusia, sedang bagian kedua menerangkan bahwa kematian di dunia 
bukanlah berakhirnya hidup manusia, melainkan permulaan hidup yang lain, hidup 
abadi dan hidup yang jauh lebih tinggi. 

45 Tsumma biasanya berarti kemudian atau selanjutnya, dan merupakan 
kata penghubung yang menyatakan urutan dan penundaan; akan tetapi banyak 
pula contoh penggunaan kata ini yang tak berarti urutan atau penundaan. Menurut 
Akh dan mufassir lain, tsumma kerap kali berarti wa artinya dan (LL). Adapun pen-
jelasan tentang dijadikannya bumi sesudah langit, lihatlah 7�:30.

46 Dalam tafsir yang sangat terbatas ini, tak mungkin dibahas masalah cos�
mogony (teori kejadian alam) menurut ajaran Qur’an. Namun ada baiknya kami 
uraikan sedikit tentang hal ini. Pertama hendaklah diingat bahwa kata sab’a yang 
artinya tujuh, dapat digunakan secara tidak menentu dalam arti tujuh atau lebih, 
beberapa atau banyak (LL). Menurut LA, kata bilangan tujuh, tujuh puluh atau tu�
juh ratus, itu oleh Bangsa Arab digunakan untuk  menunjukkan jumlah yang besar: 
“Bilangan tujuh, tujuh puluh dan tujuh ratus, kerapkali digunakan dalam Qur’an, 
Hadits Nabi dan Bangsa Arab, untuk menyatakan jumlah yang besar dan bilangan 
yang banyak”. Demikian pula kata sab’îna artinya tujuh puluh, tersebut dalam �:80, 
ini dijelaskan oleh Az sebagai perkataan “yang digunakan untuk menyatakan jumlah 
yang besar dan bilangan yang banyak, bukan menerangkan jumlah yang semestinya” 
(LA). Maka dari itu, tujuh langit, artinya langit yang banyak sekali jumlahnya. Ke-
dua, kata samâ’, yang ini hanya berarti apa yang kami lihat di atas kami, hendaklah 
ini jangan dikaburkan. R memberi makna yang amat terang tatkala beliau berkata: 
“Tiap-tiap samâ’ ialah langit, jika dihubungkan dengan apa yang ada di bawahnya 
dan ialah bumi jika dihubungkan dengan apa yang ada di atasnya”. Ketiga, dalam 
65:12 ditegaskan bahwa oleh karena langit itu tujuh, bumi pun sama jumlahnya; ini 
menguatkan kesimpulan tersebut di atas. Keempat, tujuh langit disebut pula tujuh 
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25Surat  2 Kebesaran manusia dan perlunya wahyu

dan Dia itu Yang Maha-tahu akan se-
gala sesuatu.

Ruku’ 4  
Kebesaran manusia dan perlunya wahyu

Dan tatkala Tuhan dikau berfirman 
kepada malaikat:47 Aku akan menem-
patkan seorang yang memerintah48 di 

jalan (23:17), dan dalam hal ini, garis peredaran planet (orbit), dapat disebut langit�
nya. Sebenarnya, penjelasan ini membuat arti ayat 65:12 bertambah terang, karena, 
bumi tujuh itu mempunyai langit sendiri-sendiri. Jadi, tujuh bumi ditambah bumi 
kita, merupakan delapan planet utama tata-surya kita. Atau, kata tujuh langit dapat 
diterapkan terhadap seluruh benda langit, dan dalam hal ini mengisyaratkan tujuh 
bintang besar yang dapat dilihat tanpa menggunakan teropong bintang.

 Ada lagi hal yang perlu mendapat perhatian di sini. Dalam 41:11, samâ’ atau 
langit disebut pula dukhan, artinya asap atau uap.

47 Malaikat, bahasa Arabnya malâikah, jamaknya kata malak. Sebagian 
mufassir menerangkan bahwa ini berasal dari kata malaka atau ma’lak. Kata ma�
laka artinya menguasai, dan ini mengisyaratkan tugas malaikat untuk menguasai 
kekuatan alam dalam segi fisik. Kata ma’lak, disingkat malak, berasal dari kata alk 
artinya mengutus, dan ini mengisyaratkan tugas rohani malaikat sebagai perantara 
antara Tuhan dan manusia. Jadi, kedua pengertian pokok ini mengandung maksud 
akan tugas pokok yang dibebankan kepada malaikat. Adanya perantara semacam 
itu dibenarkan oleh sekalian orang tulus dari segala bangsa dan segala zaman.

 Menilik tugas malaikat tersebut di atas, terang sekali bahwa yang dimaksud 
“Allah berfirman kepada malaikat�� itu sebenarnya, Allah mengungkapkan Kehen-Allah berfirman kepada malaikat�� itu sebenarnya, Allah mengungkapkan Kehen- berfirman kepada malaikat�� itu sebenarnya, Allah mengungkapkan Kehen-Allah mengungkapkan Kehen- mengungkapkan Kehen-
dak yang pasti akan dilaksanakan. Ini bukanlah wawansabda atau wawancara an-
tara Allah dan malaikat; ini hanyalah suatu ungkapan tentang kehendak Ilahi yangAllah dan malaikat; ini hanyalah suatu ungkapan tentang kehendak Ilahi yang dan malaikat; ini hanyalah suatu ungkapan tentang kehendak Ilahi yang 
dilahirkan kepada malaikat sebagai pesuruh-Nya, yang ditugaskan untuk melaksa-
nakan itu. Dapat pula ditambahkan bahwa yang dimaksud malaikat di sini ialah 
Malaikat yang diserahi tugas khusus, bukan semua malaikat di seluruh alam (IJ).

48 ini menunjukkan bahwa manusia ditentukan untuk menduduki kedu-
dukan yang paling tinggi di antara sekalian makhluk. Kata Khalîfah (berasal dari 
kata khalafa, artinya ia datang kemudian atau menggantikan orang lain yang 
sudah wafat atau tak ada lagi), makna aslinya pengganti; oleh sebab itu berarti 
kepala pemerintah tertinggi yang menggantikan kepala pemerintah sebelumnya 
(T, LL). IMsd dan I’Ab menerangkan bahwa kata khalîfah artinya orang yang 
mengadili atau yang memerintah makhluk �llah dengan firman��ya�llah dengan firman��ya dengan firman��ya (IJ). Adapun 
yang dimaksud  di sini ialah gambaran kiasan tentang terpilihnya manusia sebagai 
makhluk yang paling tinggi di dunia, dan dari manusia itu, terpilihlah hamba AllahAllah 
yang tulus untuk memimpin sesama manusia pada jalan yang benar. Sebagian mu-
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26 Juz IAl-Baqarah

bumi; mereka berkata: Apakah Engkau 
akan menempatkan di sana orang yang 
berbuat kerusakan menumpahkan 
darah?50 Dan kami memuji Engkau 
dan memahasucikan Engkau.51 Dia 
berfirman: Sesungguhnya Aku tahu 
apa yang kamu tak tahu.

Dan Allah mengajarkan kepadaAllah mengajarkan kepada mengajarkan kepada 
Adam52 segala nama,53 lalu mengemuka-

fassir berpendapat bahwa kata khalîfah di sini mengisyaratkan keturunan Adam, 
yaitu manusia seluruhnya. Benarnya pandangan ini dikuatkan oleh Qur’an sendiri 
dengan firman-Nya yang ditujukan kepada sekalian manusia: “Dia ialah Yang mem-
buat kamu penguasa di bumi” (6:166); kata khalaif yang artinya para penguasa 
adalah jamaknya kata khalîfah. Oleh sebab itu, yang diisyaratkan di sini ialah ma-
nusia seumumnya. Penjelasan tentang Adam, lihatlah 2:30-3�; 3:58; 7:11-25; 15:28-
44; 17:61-65; 18:50; 20:115-124 dan 38:71-85.

50 Allah memaklumkan kehendak-Nya kepada malaikat yang menguasaiAllah memaklumkan kehendak-Nya kepada malaikat yang menguasai memaklumkan kehendak-Nya kepada malaikat yang menguasai 
kekuatan alam, untuk menciptakan manusia yang ditetapkan supaya memerintah 
kekuatan alam, yang oleh karenanya, kekuasaan memerintah dilimpahkan kepa-
danya. Karena manusia dipercayakan kekuasaan yang begitu besar, yang olehnya 
dapat dipergunakan untuk kebaikan atau kejahatan, dan oleh karena malaikat 
kuatir bahwa manusia akan menyalah-gunakan kekuasaan itu, maka para malaikat 
mengemukakan pendapatnya kepada Allah; adapun malaikat sendiri sebagai pelak-Allah; adapun malaikat sendiri sebagai pelak-; adapun malaikat sendiri sebagai pelak-
sana kehendak Allah, tak mempunyai pilihan sama sekali. Kata penutup ayat iniAllah, tak mempunyai pilihan sama sekali. Kata penutup ayat ini, tak mempunyai pilihan sama sekali. Kata penutup ayat ini 
menerangkan, bahwa Allah tahu bahwa manusia akan menyalah-gunakan kekuasa-Allah tahu bahwa manusia akan menyalah-gunakan kekuasa- tahu bahwa manusia akan menyalah-gunakan kekuasa-
an yang diberikan kepadanya, tetapi Allah juga tahu bahwa manusia menggunakanAllah juga tahu bahwa manusia menggunakan juga tahu bahwa manusia menggunakan 
kekuasaan itu sebaik-baiknya. Seluruh sejarah manusia diuraikan secara singkat 
dalam satu ayat ini. Manusia adalah pembunuh yang paling besar di muka bumi, 
akan tetapi manusia jugalah yang mengubah semua pemberian Allah untuk diman-Allah untuk diman- untuk diman-
faatkan sebaik-baiknya. Para malaikat mengutarakan segi gambaran manusia yang 
gelap. Itulah sebabnya, maka di sini dicantumkan kata-kata Aku tahu apa yang 
kamu tak tahu.

51 Sementara para malaikat mengutarakan segi gambaran manusia yang 
gelap, mereka menyatakan bahwa ini bukanlah yang dimaksud oleh Tuhan, karena 
Allah itu suci dari segala kekurangan, itu suci dari segala kekurangan, dan inilah arti kata tasbîh (LL), yang biasa 
diterjemahkan memahasucikan Allah.Allah..

52 Pada umumnya Adam dianggap sebagai nama manusia pertama; tetapi 
baik di sini maupun di tempat lain dalam Qur’an Suci, tak ada satu ayat pun yang 
menerangkan bahwa Adam itu manusia pertama, atau tak ada makhluk sebelum 
Adam. Sebaliknya, ulama yang besar-besar mempunyai keyakinan bahwa banyak 
sekali Adam, bahkan beribu-ribu Adam, sebelum Adam yang dianggap nenek mo-
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27Surat  2 Kebesaran manusia dan perlunya wahyu

kan itu kepada malaikat; Ia berfirman: 
Katakanlah kepada-Ku nama-nama itu 
jika kamu yang benar.54

Mereka berkata: Maha-suci Eng-
kau! Kami tak mempunyai ilmu selain 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada 
kami. Sesungguhnya Engkau itu Yang 
Maha-tahu, Yang Maha-bijaksana.

Dia berfirman: Wahai Adam, be-
ritahukanlah kepada mereka nama-
nama itu. Maka setelah ia beritahukan 
nama-nama itu, Ia berfirman: Bukan-
kah telah Aku katakan kepada kamu 
bahwa Aku tahu apa yang tak kelihat-

yang manusia (RM). Sebagaimana diterangkan dalam ayat sebelumnya, yang di-
maksud Adam di sini ialah manusia seumumnya, karena pertumpahan darah tak 
mungkin dilakukan oleh satu orang; adapun yang dimaksud ialah pertumpahan 
darah antara manusia dengan manusia. Oleh karena itu, kata Adam di sini berarti 
manusia seumumnya, sekalipun dimungkinkan pula sebagaimana orang tertentu.

53 Tatkala menjelaskan kata asmâ’ yang aslinya berarti nama�nama (ja-
maknya kata ism artinya nama), Rz berkata: “Allah mengajarkan kepada Adam sifat-Allah mengajarkan kepada Adam sifat- mengajarkan kepada Adam sifat-
sifat benda dan uraiannya dan ciri-cirinya, karena sifat satu benda itu menunjukkan 
tabi’at benda itu”. Oleh karena itu, mengajarkan nama-nama kepada Adam, artinya, 
manusia memiliki daya kemampuan yang tak terhitung banyaknya, dan mempunyai 
ilmu pengetahuan yang melebihi para malaikat. Atau mungkin bahwa yang dituju 
ialah kemampuan berbicara, yang ini benar-benar merupakan sumber kelebihan 
manusia di atas sekalian makhluk. Qur’an menguraikan hal ini: “Dia menciptakan 
manusia, mengajarkan kepadanya cara-cara menjelaskan”.(55:3-4).

54 Di sini dijelaskan keunggulan manusia di atas malaikat. Malaikat tak 
diberi ilmu pengetahuan seperti manusia, dan pemberian ilmu pengetahuan adalah 
pemberian Allah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalahAllah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalah 
untuk menunjukkan kebenaran abadi. Boleh jadi manusia itu membuat kerusakan 
dan mengalirkan darah, tetapi manusia memiliki kemampuan yang luar biasa untuk 
memiliki ilmu pengetahuan; oleh sebab itu, pertimbangan malaikat yang hanya me-
lihat segi gambaran manusia yang gelap, bukanlah pertimbangan yang benar. Boleh 
jadi manusia itu jahat, tetapi kebaikannya berlimpah-limpah.

 Hendaklah diingat bahwa shidq (makna aslinya kebenaran), kadang-ka-
dang berarti shawâb artinya benar, demikian pula kata kidzb (makna aslinya dus�
ta), kadang-kadang berarti khatâ, artinya salah Rz).

32.
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28 Juz IAl-Baqarah

an di langit dan di bumi? Dan Aku tahu 
apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan.55

Dan tatkala Kami berfirman ke-
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
Adam,56 maka bersujudlah mereka, 
akan tetapi iblis57(tidak).58 Ia menolak 

55 Di sini dijelaskan keunggulan manusia di atas malaikat. Malaikat tak 
diberi ilmu pengetahuan seperti manusia, dan pemberian ilmu pengetahuan adalah 
pemberian Allah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalahAllah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalah 
untuk menunjukkan kebenaran abadi. Boleh jadi manusia itu membuat kerusakan 
dan mengalirkan darah, tetapi manusia memiliki kemampuan yang luar biasa untuk 
memiliki ilmu pengetahuan; oleh sebab itu, pertimbangan malaikat yang hanya me-
lihat segi gambaran manusia yang gelap, bukanlah pertimbangan yang benar. Boleh 
jadi manusia itu jahat, tetapi kebaikannya berlimpah-limpah.

 Hendaklah diingat bahwa shidq (makna aslinya kebenaran), kadang-ka-
dang berarti shawâb artinya benar, demikian pula kata kidzb (makna aslinya dus�
ta), kadang-kadang berarti khatâ, artinya salah Rz).

56 Sajada adalah sinonim dengan khadla’a, artinya merendahkan diri atau 
menunduk (LL). Perkataan ini kerapkali digunakan oleh Qur’an dalam arti menun-
duk. Kata sajada lahû dapat pula berarti memberi hormat, membalas hormat atau 
menghormat kepadanya (LL).

 Apakah arti malaikat bersujud kepada Adam? Pertama kali hendaklah di-
ingat bahwa Adam dalam Surat ini berarti manusia; maka sujud itu tak terbatas 
kepada satu orang saja, melainkan kepada manusia seumumnya. Kedua, sebagai-
mana diterangkan di atas, manusia itu lebih unggul dari malaikat, karena menerima 
anugerah besar berupa ilmunya barang-barang, sedangkan malaikat adalah tenaga 
yang menguasai kekuatan alam. Dengan ilmunya, manusia dapat mengendalikan 
dan mendayagunakan kekuatan alam; dengan kata lain, malaikat bersujud kepada 
manusia.

57 Iblis bukanlah dari golongan Malaikat, “Iblis adalah dari golongan jin, 
maka ia durhaka” (18:50). Dalam 2:36, iblis disebut setan. Hendaklah diingat 
bahwa iblis dan setan adalah sama. Apabila kejahatan makhluk jahat itu terbatas 
mengenai diri sendiri, ia disebut iblis, dan apabila kejahatannya mengenai orang 
lain, ia disebut setan; atau, iblis berarti yang sombong, dan setan berarti yang meng-
goda. Kata iblis berasal dari kata balasa artinya putus asa, dan Syaithân berasal 
dari kata syathana artinya merenggang atau menjauh. Jadi makhluk yang sama ini 
memakai dua sebutan; ia disebut iblis karena putus asa akan rahmat Tuhan, dan ia 
disebut setan karena menggoda manusia supaya mengerjakan hal-hal yang menja-
uhkan mereka dari rahmat Tuhan. Oleh karena itu, iblis berarti keinginan rendah 
yang menjauhkan manusia dari sujud kepada Allah dan memperoleh rahmat-Nya,Allah dan memperoleh rahmat-Nya, dan memperoleh rahmat-Nya, 
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2�Surat  2 Kebesaran manusia dan perlunya wahyu

dan sombong, dan ia adalah golongan 
kaum kafir.5�

Dan Kami berfirman: Wahai Adam, 
tinggallah engkau dan istri engkau di 
Taman,60 dan makanlah di sana (ma-
kanan) yang berlimpah-limpah61 mana 

sedangkan setan berarti penghasut keinginan rendah untuk menyelewengkan ma-
nusia dari jalan yang benar.

 Apakah arti “Iblis tak mau bersujud kepada Adam”? Sebagaimana kami ter-
angkan di atas, Malaikat bersujud kepada manusia artinya, manusia dapat menda-
yagunakan kekuatan alam dengan pengetahuannya akan barang-barang; manusia 
dapat menaklukkan alam. Akan tetapi manusia sendiri adalah bagian dari alam, dan 
manusia tak dapat menaklukkan hawa nafsu sendiri. Kemajuan manusia terletak 
pada dua hal, menaklukkan alam dan menaklukkan diri sendiri. Menaklukkan alam 
dapat dicapai dengan kekuatan ilmu yang dianugerahkan kepadanya, akan tetapi 
menaklukkan diri sendiri, masih diperlukan adanya rahmat Tuhan yang lain, yaitu 
Wahyu, dan ini dijelaskan dalam 2:38.

58 Barang yang dikecualikan dengan kata illâ makna aslinya kecuali, ka-
dang-kadang tak sama jenisnya dengan barang itu; oleh karena itu, uraian sesudah 
illa merupakan keterangan baru, dan tak ada sangkut-pautnya dengan keterangan 
sebelumnya. Oleh sebab itu, kami tak menterjemahkan kalimat itu kecuali iblis, 
melainkan kami terjemahkan akan tetapi iblis tidak.

59 Perhatikanlah, iblis menolak bersujud kepada manusia, karena ia kafir. 
Ini menguatkan keterangan bahwa iblis bukanlah golongan Malaikat.

60 Taman yang diterangkan dalam ayat ini adalam Taman di dunia, karena 
pada saat itu manusia ditempatkan di dunia. Terang sekali bahwa ini bukan Surga di 
Akhirat, karena, manusia tak akan dikeluarkan dari Surga (15:48). Bertinggal di Ta-
man artinya, hidup senang dan makmur, sebagaimana diterangkan dalam kalimat 
berikutnya: “Dan makanlah di sana makanan yang berlimpah-limpah mana saja 
yang kamu sukai”. Lebih terang lagi, kehidupan Surga dilukiskan dalam 20:117-11� 
seperti: “Maka janganlah ia (iblis) mengeluarkan kamu dari Taman sehingga eng-
kau akan sengsara. Sesungguhnya Taman itu dianugerahkan kepada engkau agar di 
sana engkau tak akan lapar dan tak akan telanjang, dan di sana engkau tak akan da-
haga dan tak akan kepanasan”. Dan untuk melengkapi kehidupan yang senang, kini 
digambarkan seakan-akan seorang wanita dibawa masuk, lalu Adam dan isterinya 
ditempatkan di Taman, sekalipun dalam ayat sebelumnya tak disebut-sebut isteri 
sama sekali. Semua itu menunjukkan bahwa kehidupan Surga adalah kehidupan 
yang makmur, senang dan bahagia.

61 Di sini kata raghadan menjadi sifatnya kata benda yang sudah terang, 
dengan demikian kata raghadan berarti makanan yang berlimpah�limpah; atau 
dapat pula menerangkan keadaan Adam dan Hawa, dengan demikian, kata ini 
berarti: �akanlah di sana mana saja yang kamu sukai, yang melimpah segala�
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30 Juz IAl-Baqarah

saja yang kamu sukai, dan jangan de-
kati pohon ini,62 agar kamu tak tergo-
long orang yang lalim.

Akan tetapi setan membuat mereka 
tergelincir dari sana,63 dan menyebab-

galanya.
62 Menurut Bibel, pohon yang Adam dilarang berdekat-dekat ialah pohon 

pengetahuan akan kebaikan dan dan kejahatan (Kitab Kejadian 2:17); akan tetapi 
Qur’an tak berkata demikian. Sebaliknya Qur’an menerangkan bahwa setanlah yang 
menyebut itu “pohon kekekalan” (20:120), manakala setan membujuk manusia. Oleh 
karena itu pohon yang dimaksud di sini adalah kebalikan dari pohon yang diterang-
kan oleh setan. Pohon itu pasti pohon kematian, matinya rohani manusia — pohon 
kejahatan. Tak sangsi lagi bahwa dalam ayat ini Adam berarti manusia, dan manusia 
berulang kali dilarang berdekat-dekat dengan kejahatan, dan kejahatan itulah yang 
semua Utusan Allah memperingatkan agar manusia menjauhkan diri daripadanya.Allah memperingatkan agar manusia menjauhkan diri daripadanya. memperingatkan agar manusia menjauhkan diri daripadanya. 
Qur’an selalu menyebutnya pohon ini, untuk menunjukkan bahwa pohon itu sudah 
dikenal oleh manusia; dan sepanjang sejarah manusia, ia bukan saja diperingatkan 
supaya melawan kejahatan, melainkan pula dalam batin manusia sudah tertanam 
perasaan benci kepada kejahatan. Bahwa kodrat manusia membenci kejahatan, ini 
dibuktikan dengan adanya kenyataan bahwa setiap orang pasti mengutuk kejahatan 
yang dilakukan orang lain. Adapun digunakannya pohon dalam arti kiasan, lihatlah 
14:24-26, yang mengibaratkan perkataan baik (kalimah thayyibah) bagaikan “po-
hon yang baik akarnya kuat dan yang cabangnya menjulang tinggi, yang berbuah 
pada tiap-tiap musim”; dan mengibaratkan perkataan jahat bagaikan “pohon yang 
buruk yang tumbang dari muka bumi—yang tak mempunyai keseimbangan yang 
tetap”. Perintah supaya makan makanan yang melimpah di bumi, tetapi dilarang 
berdekat-dekat dengan kejahatan, ini sebenarnya menggambarkan kodrat manusia 
yang suci. Manusia diberi hak untuk memanfaatkan sekalian alam guna memelihara 
tubuhnya, dan diberi hak menaklukkan kekuatan alam guna kesenangan dan keba-
hagiaan jasmaninya, asalkan manusia tak melalaikan jiwanya. Ini bukanlah perintah 
untuk memanjakan jasmani dengan mengorbankan rohaninya, melainkan perintah 
yang sudah tertanam dalam kodrat manusia, bukan perintah yang diberikan melalui 
Wahyu Ilahi—adapun kebutuhan akan Wahyu, ini baru datang kemudian.

63 Kata azalla (yang diterjemahkan membuat mereka tergelincir) itu 
berasal dari kata zall artinya tergelincir (kaki atau lidahnya) tanpa disengaja (R) 
Maka dari itu azallahumâ artinya setan membuat mereka melakukan kesalahan 
yang tak disengaja. Akibatnya, mereka dikeluarkan dari keadaan bahagia yang 
mereka ada di dalamnya. Ayat ini mengandung ajaran bahwa kebahagiaan sejati 
itu terletak pada ketenteraman jiwa, sehingga apabila ketenteraman jiwa terganggu 
karena menjalankan kejahatan, sekalipun tak disengaja, kebahagiaan lahiriah tak 
ada gunanya sama sekali.

 Bagaimanakah setan membuat manusia tergelincir? Tentang hal ini Qur’an 
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31Surat  2 Kebesaran manusia dan perlunya wahyu

kan mereka keluar dari keadaan yang 
mereka ada di dalamnya. Dan Kami 
berfirman: Pergilah!64 Sebagian kamu 
adalah musuh sebagian yang lain. Dan 
bagi kamu tempat tinggal di bumi dan 
perlengkapan untuk sementara wak-
tu.65

Lalu Adam menerima firman (Wa-
hyu) dari Tuhannya, dan Ia kembali 
(kasih sayang) kepadanya.66 Sesung-

bertentangan lagi dengan Bibel. Bukan ular yang menyesatkan Hawa, dan bukan 
Hawa yang menyesatkan Adam, melainkan setan yang meniupkan bisikan jahat ke 
dalam batin Adam dan Hawa, demikian pula ke dalam batin keturunan Adam dan 
Hawa, baik pria maupun wanita: “Akan tetapi setan meniupkan bisikan jahat ke-
pada mereka, agar ‘aib yang tadinya tersembunyi pada mereka menjadi kelihatan” 
(7:20).

64 Habatha kadang-kadang berarti turun di lereng, atau turun dari atas ke 
bawah; akan tetapi arti yang kerapkali digunakan dalam kesusasteraan ialah pin�
dah dari suatu tempat ke tempat yang lain, seperti dalam kalimat ihbithû misran 
(2:61), yang artinya pergilah ke kota. Atau pula berubahnya keadaan. Menurut LL, 
habatha artinya keluar atau turun derajat. Selanjutnya, habatha berarti pula terje�
rumus dalam kejahatan; atau jatuh dalam kenistaan atau kehinaan, atau menderi�
ta rugi atau susut. Kerugian atau penderitaan itu disebabkan karena manusia selalu 
menuruti kemauan jahat. Keadaan baru yang dialami oleh manusia karena menu-
ruti kemauan jahat ialah keadaan saling bermusuhan satu sama lain, dan tak sangsi 
lagi bahwa penindasan manusia atas manusia adalah kejahatan yang paling besar. 
Kata-kata: “Sebagian kamu adalah musuh sebagian yang lain”, ini terang sekali tak 
ditujukan kepada Adam dan Hawa saja, melainkan pula kepada sekalian manusia.

65 Yang dimaksud ‘tempat-tinggal dan perlengkapan untuk sementara 
waktu’ ialah jangka waktu hidup manusia di dunia, yang jika dibandingkan dengan 
kehidupan abadi di Akhirat, nampak pendek sekali.

66 Bahasa Arab taubah itu sebenarnya sudah menjelaskan filsafat tobat. 
Tâba makna aslinya kembali; jadi tâba ilallâhi artinya kembali kepada AllahAllah. Da-
lam istilah agama, taubah berarti kembali kepada keadaan taat. Jadi kata taubah 
berarti perubahan yang sempurna dalam peri-hidup seseorang, dan inilah arti tobat 
menurut Qur’an Suci. Tobat bukanlah hanya ucapan di mulut, melainkan benar-
benar mengubah hidupnya ke tingkat yang lebih baik. Kata tâba digunakan pula 
untuk menyatakan perbuatan Tuhan menerima tobat, dengan menunjuk lagi makna 
asli taubah; karena dalam hal ini, Tuhan memperlakukan manusia dengan kasih 
sayang.

 Yang dimaksud kalimâtin di sini ialah firman �llahAllah. Manusia itu terlalu le-
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32 Juz IAl-Baqarah

guhnya Dia itu Yang berulang-ulang 
(kemurahan-Nya), Yang Maha-penga-
sih.

Kami berfirman: Pergilah kamu 
semua dari keadaan ini. Sesungguhnya 
akan datang kepada kamu petunjuk 
daripada-Ku, lalu barangsiapa meng-
ikuti petunjuk-Ku, tak ada ketakutan 
akan menimpa mereka, dan mereka 
tak akan susah66a

Adapun orang-orang yang meng-
afiri dan mendustakan ayat-ayat Ka-
mi,67 mereka adalah kawan Api; mere-

mah untuk mengalahkan bisikan jahat setan atau mengalahkan hawa nafsu sendiri, 
sekalipun manusia kuasa menaklukkan alam. Maka dari itu, Allah memberi per-Allah memberi per- memberi per-
tolongan dan berfirman kepadanya. Allah menurunkan wahyu untuk menguatkanAllah menurunkan wahyu untuk menguatkan menurunkan wahyu untuk menguatkan 
imannya, dan memberi kekuatan untuk mengalahkan setan dan bisikan jahatnya.

66a Ruku’ ini diakhiri dengan undang-undang umum bahwa Wahyu Ilahi 
akan dianugerahkan kepada sekalian umat, dan bahwa di mana-mana akan diutus 
para Nabi, dan bahwa manusia yang mau mengikuti pimpinan Allah yang diberikan 
melalui para Nabi, akan mencapai kesempurnaan. Kesempurnaan ini dilukiskan 
sebagai keadaan “yang tak ada ketakutan akan menimpa mereka, dan mereka tak 
akan susah”. Manusia yang sungguh-sungguh mengikuti Wahyu Ilahi, tak akan ta-
kut godaan setan, karena ia telah menaklukkan setan, dan tak akan susah, karena 
selama di dunia, ia telah menggunakan kesempatan yang diberikan kepadanya, 
dengan sebaik-baiknya.

67 Kata âyât (jamaknya kata âyah) yang diuraikan untuk pertama kali di 
sini, dicantumkan berkali-kali dalam Qur’an Suci, dan mengandung berbagai mak-
na. Âyât makna aslinya tanda bukti atau tanda yang nampak (R), yang dengan ini 
sesuatu dapat dikenal. Oleh sebab itu, kata âyât berarti tanda dalam arti petunjuk, 
kesaksian atau tanda bukti (T. LL). Dalam arti ini, âyât berarti mukjizat, yang untuk 
menerangkan hal ini, Qur’an selalu menggunakan kata âyât, untuk menunjukkan 
bahwa mukjizat yang diterangkan dalam Qur’an bukan keajaiban�keajaiban, me-
lainkan betul-betul tanda bukti tentang benarnya seorang Nabi. Tetapi âyât yang 
kerap kali yang digunakan dalam Qur’an ialah, sekumpulan kata�kata Qur’an yang 
sambung�menyambung sampai berhenti (waqaf), atau sebagian Qur’an yang se�
telah bagian itu dianggap selesai, dihentikan pembacaannya (T, LL). Akan tetapi 
biasanya makna yang digunakan secara luas ialah tanda�tanda bukti, pekabaran 
Ilahi atau risalah Ilahi.
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33Surat  2 Ramalan Bani Israil terpenuhi dalam Qur’an

ka akan menetap di sana.68

Ruku’ 5  
Ramalan Bani Israil terpenuhi dalam Qur’an

Wahai Bani Israil, ingatlah akan 
nikmat-Ku yang telah Aku karuniakan 
kepada kamu, dan penuhilah janji (ka-
mu) kepada-Ku, Aku pasti akan me-
menuhi janji(-Ku) kepada kamu;6� dan 

68 Sebagai lawannya orang yang mencapai kesempurnaan dengan mengikuti 
ayat Tuhan di sini disebut orang yang bukan saja mengafiri, melainkan berusaha 
sekuat-kuatnya untuk menentang dan menumbangkan kebenaran. Orang semacam 
itu digambarkan sebagai kawan Api. Di dunia mereka selalu berkawan dengan keja-
hatan, maka dari itu, Api menjadi kawan mereka di Akhirat, untuk membersihkan 
akibat perbuatan jahat mereka. Di dunia, hati mereka selalu menyala-nyala dengan 
nafsu jahat, dan nyala api itu, akan berwujud api sungguh-sungguh di Akhirat.

 Khalada makna aslinya bertinggal atau menetap, bertinggal lama atau 
menetap lama. Khalada adalah sinonim dengan kata aqâma (A). Oleh sebab itu, 
timbul perkataan khawâlid (jamaknya kata khâlid), artinya tiga batu yang di atas-
nya ditaruh satu periuk; ini disebabkan karena tiga batu itu ditinggalkan sampai 
lama sekali, sekalipun bekas-bekas rumah sudah tak ada lagi (LL). Oleh karena itu, 
khâlidûn hanya berarti menetap, dan tak perlu mengandung pengertian kekal.

6� Setelah membicarakan perlunya Wahyu Ilahi, kini Qur’an membicara-
kan suatu bangsa yang dikaruniai nikmat Tuhan; di antara mereka banyak yang di-
jadikan Nabi, dan banyak pula yang dijadikan raja yang memerintah di bumi: “Dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepada kamu tatkala Dia membangkitkan para Nabi diAllah kepada kamu tatkala Dia membangkitkan para Nabi di kepada kamu tatkala Dia membangkitkan para Nabi di 
antara kamu, dan membikin kamu raja, dan memberi kamu apa yang tak diberikan 
kepada seseorang di antara sekalian umat” (5:20). Bangsa Yahudi yang diterangkan 
di sini biasa disebut Bani Israil; Israil adalah nama lain dari Nabi Ya’qub bin Ishaq 
bin Ibrahim.

 Adapun janji yang diuraikan di sini, lihatlah Kitab Ulangan 26:17-1�: “Eng-
kau telah menerima janji daripada Tuhan pada hari ini, bahwa Ia akan menjadi 
Allahmu, dan engkaupun akan hidup menurut jalan yang ditunjukanNya dan ber-
pegang pada ketetapan, perintah serta peraturanNya, dan mendengarkan suaraNya. 
Dan Tuhan telah menerima janji daripadamu pada hari ini, bahwa engkau akan 
menjadi umat kesayanganNya, seperti yang dijanjikanNya kepadamu, dan bahwa 
engkau akan berpegang pada segala perintahNya, dan Ia pun akan mengangkat eng-
kau di atas segala bangsa yang telah dijadikanNya, untuk menjadi terpuji, ternama 
dan terhormat. Maka engkau akan menjadi umat yang kudus bagi Tuhan, Allahmu, 
seperti yang dijanjikanNya.”

“Mendengarkan suaraNya” artinya, suka menerima wahyu yang diturunkan 
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kepada-Ku, kepada-Ku  sajalah, kamu 
harus takut.

Dan berimanlah kepada apa yang 
Aku wahyukan (kepada Muhammad), 
yang membenarkan apa yang ada pada 
kamu,70 dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya 
dan janganlah kamu mengambil harga 
yang rendah71 sebagai pengganti ayat-
ayat-Ku; dan bertaqwalah kepada-Ku, 
kepada-Ku saja.

Dan janganlah membaurkan ke-

kepada Nabi yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan 18:18, sebagaimana diterangkan 
dengan jelas dalam Kitab Ulangan 18:1�: “Orang yang tidak mendengarkan segala 
firmanKu yang akan diucapkan nabi itu demi namaKu, daripadanya akan Kutuntut 
pertanggung-jawaban.”

70 Terang sekali bahwa yang dimaksud “yang membenarkan” di sini ialah 
terpenuhinya janji yang termuat dalam Kitab Ulangan 18:15-18: “Seorang nabi dari 
tengah-tengahmu, dari antara saudara-saudaramu, sama seperti aku, akan dibang-
kitkan bagimu oleh Tuhan, Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan ...; seorang 
nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara saudara mereka, seperti engkau 
ini; Aku akan menaruh firmanKu dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan kepada 
mereka segala yang Kuperintahkan kepadanya.”

“FirmanKu�� yang dijanjikan di sini, “Aku akan menaruh firmanKu dalam mu-
lutnya”, tiada lain hanyalah Qur’an Suci; dan tak ada Nabi yang pernah menda’wah-
kan kedatangannya sebagai terpenuhinya ramalan itu selain Nabi Muhammad saw. 
Seluruh sejarah Bangsa Israil sesudah Nabi Musa a.s. tak menyebutkan sama sekali 
datangnya seorang Nabi seperti yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan tadi. Bahkan 
Nabi ‘Isa sendiri, tak pernah berkata bahwa kedatangan beliau itu untuk meme-
nuhi ramalan tadi, dan para sahabat Nabi ‘Isa sendiri merasa sukar tatkala mereka 
mengira bahwa ramalan itu akan dipenuhi dengan datangnya Nabi ‘Isa yang kedua 
kalinya. Akan tetapi Nabi Muhammad saw. sejak dari permulaan sekali berda’wah 
bahwa beliau adalah seperti Nabi yang diutus kepada Fir’aun (73:15), dan pengaku-
an itu berkali-kali diulang dalam Qur’an Suci.

71 Ruku’ ini, khusus membahas para pemimpin agama. Mereka menolak 
kebenaran yang dibawa oleh Nabi Suci, karena takut kehilangan kedudukan ting-
gi 117 sebagai pemimpin. Jadi, mereka mengorbankan kebenaran karena terpikat 
oleh kehidupan duniawi, dan mengambil “harga yang rendah” sebagai pengganti 
kebenaran.
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35Surat  2 Ramalan Bani Israil terpenuhi dalam Qur’an

benaran dengan kepalsuan, dan jangan 
pula menyembunyikan kebenaran, pa-
dahal kamu tahu.73

Dan tegakkanlah shalat dan bayar-
lah zakat73a dan ber-ruku’lah bersama 
orang-orang yang ruku’.

Apakah kamu menyuruh orang 
supaya berbuat baik, dan kamu me-
lalaikan jiwa kamu sendiri, padahal 
kamu membaca Kitab? Apakah kamu 
tak mempunyai akal?74

Dan mohonlah pertolongan (Allah)Allah)) 
dengan sabar dan shalat,75 dan sesung-

73 Ayat ini juga ditujukan kepada para pemimpin agama.“Membaurkan 
kebenaran dengan kepalsuan” artinya membaurkan ramalan dengan tafsiran me�
reka sendiri yang salah, dengan demikian, mereka membuat kabur ramalan itu; 
“menyembunyikan kebenaran” artinya merahasiakan ramalan itu, karena, mereka 
seringkali melarang para pengikut mereka menjelaskan ramalan yang telah mereka 
ketahui kepada kaum Muslimin. Bandingkanlah dengan ayat 76. Atau, yang dimak-
sud kebenaran di sini ialah kebenaran yang diwahyukan kepada para Nabi mereka, 
sedangkan yang dimaksud kepalsuan, ialah, angan-angan mereka yang dibaurkan 
sebagai Wahyu Ilahi.

73a Ini adalah dua ajaran agama yang terpokok, yaitu mengabdi kepada 
Allah dengan shalat, dan berbakti kepada sesama manusia, atau menolong kaum 
miskin.

74 Para pemimpin menyuruh para pengikut mereka supaya berbuat baik, 
karena jika tidak, mereka tidak lagi disebut pemimpin; akan tetapi akhlak mereka 
bejat. Mereka membaca Kitab, tetapi mereka tak mengikuti itu; lalu bagaimana rak-
yat yang bodoh dapat mengambil manfaat dari ajaran mereka?

75 Salah satu tanda bukti dari Nabi yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan 
18:18 ialah, bahwa beliau akan mengucapkan ramalan yang sungguh-sungguh ter-
jadi. “Jika sekiranya kamu berkata dalam hatimu: Bagaimanakah kami mengetahui 
perkataan yang tidak difirmankan Tuhan?— apabila seorang nabi berkata demi nama 
Tuhan dan perkataannya itu tidak terjadi dan tidak sampai, maka itulah perkataan 
yang tidak difirmankan Tuhan; dengan terlalu berani nabi itu telah mengatakannya, 
maka janganlah gentar kepadanya.” (Kitab Ulangan 18:21-22).

Pada waktu Nabi Suci dalam keadaan tak berdaya di Makkah, dan tatkala 
kaum Quraisy siang dan malam merencanakan untuk membunuh beliau, Qur’an 
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36 Juz IAl-Baqarah

guhnya ini adalah berat, kecuali bagi 
orang yang rendah hati.

(Yaitu) orang yang tahu76 bahwa 
mereka akan berjumpa dengan Tuhan 
mereka, dan bahwa mereka akan kem-
bali kepada-Nya.

Ruku’ 6  
Nikmat Tuhan kepada Bani Israil

Wahai Bani Israil, ingatlah akan 
nikmat-Ku yang Aku karuniakan ke-
pada kamu, dan sesungguhnya Aku 
telah membuat kamu melebihi bang-
sa-bangsa.77

Dan berjaga-jagalah terhadap hari 
yang tiada jiwa akan berguna sedikit 
pun terhadap jiwa yang lain,78 dan 
tiada pula akan diterima syafa’at un-
tuknya,7� dan tiada pula akan diambil 

meramalkan dengan tegas bahwa kemenangan akhir pasti di pihak Nabi Suci, dan 
kekalahan pahit pasti di pihak musuh, dan ramalan itu benar-benar terpenuhi. Oleh 
karena itu mereka disuruh menanti sampai Kebenaran memancarkan sinarnya yang 
terang, dan mereka disuruh memohon pertolongan Tuhan dengan jalan shalat.

76 Zhann artinya pikiran, pendapat atau dugaan, dan berarti pula penge�
tahuan atau keyakinan yang “diperoleh dengan menimbang-nimbang serta hasrat 
untuk mengerti, bukan diperoleh dengan penglihatan mata atau pengamatan in-
dra”. (LL).

77 Yang dimaksud “bangsa-bangsa” di sini, ialah umat yang bersamaan 
waktunya dengan Bangsa Israil pada hari kemenangan mereka, atau sejumlah 
besar bangsa (AH). Banyak sekali Nabi yang dibangkitkan dari kalangan mereka, 
dan mereka dijadikan bangsa yang memerintah di bumi, dan ini pula kenikmatan 
yang diperingatkan oleh Nabi Musa (5:20).

78 Ruku’ sebelumnya, khusus ditujukan kepada para ulama Yahudi. Di sini 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan membuta-tuli diberitahu bahwa para 
pemimpin mereka tak berguna sedikit pun bagi mereka pada hari Kiamat, tatkala 
tiap-tiap jiwa mempertanggung-jawabkan perbuatannya.

7� Syafâ’at artinya perantara berasal dari kata syaf’a, artinya membuat 
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ganti-rugi dari padanya, dan tiada pula 
mereka akan ditolong.

Dan (ingatlah) tatkala Kami me-
nyelamatkan kamu dari orang-orang-
nya Fir’aun, yang menimpakan kepada 
kamu siksaan yang berat,80 dengan 
membunuh anak laki-laki kamu dan 
membiarkan hidup wanita-wanita ka-
mu;81 dan ini adalah cobaan yang berat 
dari Tuhan kamu.

Dan tatkala laut Kami belah untuk 

suatu barang sebagai pasangan dari yang lain (T.LL), atau mengumpulkan suatu 
barang dengan jenisnya (R); oleh sebab itu, kata ini berarti perantara. Doktrin sya-
fa’at adalah doktrin yang sudah terkenal, yang menurut doktrin ini, para Nabi dan 
orang-orang tulus akan memberi syafa’at kepada orang berdosa pada hari Kiamat. 
Akan tetapi sebagaimana diisyaratkan dalam 4:85, kata syafa’at mempunyai makna 
lain, yaitu, tingkah laku yang ditiru oleh orang lain, sehingga ia benar-benar menjadi 
satu dengan orang yang ditirunya, dan inilah makna asli syafa’at yang sebenarnya. 
Jadi, kata syafa’at mempunyai dua makna; pertama, memberi kesempatan kepada 
seseorang untuk berjalan di jalan orang tulus dengan meniru tingkah-lakunya, dan 
kedua, memberi perlindungan kepada seseorang dari akibat kelakuan jahat, yang ia 
tak dapat mengatasi sendiri.

 Pernyataan yang diutarakan di sini, bahwa pada suatu hari, syafa’at itu 
tak akan diterima, ini ditujukan kepada orang yang membuat dirinya tak pantas 
menerima syafa’at, karena tak mau menggabungkan diri dengan hamba Allah yangAllah yang yang 
tulus dengan meniru tingkah-lakunya. Hanya orang yang berusaha sekeras-keras-
nya untuk mengikuti hamba Allah yang tulus, tetapi kadang-kadang gagal karenaAllah yang tulus, tetapi kadang-kadang gagal karena yang tulus, tetapi kadang-kadang gagal karena 
lemahnya jiwa, orang inilah yang dapat mengambil faedah dari syafa’at, bukannya 
orang yang acuh tak acuh terhadap perintah Allah.Allah..

80 Qur’an tak menerangkan secara terperinci penindasan-penindasan yang 
dialami oleh Bangsa Israil. Menurut Bibel: “Sebab itu pengawas-pengawas rodi di-
tempatkan atas mereka untuk menindas mereka dengan kerja paksa” (Kitab Kelu-
aran 1:11);“Lalu dengan kejam orang Mesir memaksa orang Israil bekerja, dan me-
mahitkan hidup mereka dengan pekerjaan yang berat, yaitu mengerjakan tanah liat 
dan batu bata, dan berbagai-bagai pekerjaan di padang, ya segala pekerjaan yang 
dengan kejam dipaksakan orang Mesir kepada mereka itu.” (Kitab Keluaran 1:14).

81 Lihatlah Kitab Keluaran 1:15-18 dan 1:22;“Lalu Fir’aun memberi perin-
tah kepada seluruh rakyatnya: “Lemparkanlah segala anak laki-laki yang lahir bagi 
orang Ibrani ke dalam sungai Nil; tetapi segala anak wanita biarkanlah hidup.” Ada-
pun tujuannya ialah untuk melenyapkan semangat dan membasmi Bangsa Israil.
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kamu, maka Kami menyelamatkan 
kamu dan menenggelamkan orang-
orangnya Fir’aun, sedangkan kamu 
melihat.82

Dan tatkala Kami menetapkan 
waktu empat puluh malam83 kepada 
Musa, lalu sepeninggal dia, kamu 
mengambil anak sapi (sebagai tuhan), 
dan kamu adalah orang yang lalim.84

82 Qur’an tak menerangkan bagaimana Bangsa Israil melintasi lautan atau 
bagaimana lautan itu dibelah. Kata bahr artinya laut atau sungai. Menurut Bibel, 
laut itu ialah Laut Merah ujung Utara: “Lalu Musa mengulurkan tangannya ke atas 
laut, dan semalam-malaman itu Tuhan menguakkan air laut dengan perantaraan 
angin timur yang keras, membuat laut itu menjadi tanah kering; maka terbelahlah 
air itu.” (Kitab Keluaran 14:21), dengan demikian memungkinkan Bangsa Israil 
melintasinya. Keterangan lainnya ialah, bahwa Bangsa Israil menyeberang, tatkala 
laut itu dangkal karena surut, dan orang-orang Mesir tenggelam karena pada saat 
itu airnya pasang, dan karena besarnya semangat mereka untuk mengejar Bangsa 
Israil, mereka tak menghiraukan keadaan air pasang itu. Di tempat lain, Qur’an ber-
firman: “Dan sungguh telah Kami wahyukan kepada Musa: Berjalanlah pada malam 
hari dengan hamba-hamba-Ku, lalu temukanlah untuk mereka suatu jalan kering di 
lautan.” (20:77). Lihatlah tafsir nomor 15�3.

83 “Masuklah Musa ke tengah-tengah awan itu dengan mendaki gunung 
itu. Lalu tinggallah ia di atas gunung itu empat puluh hari dan empat puluh malam 
lamanya.” (Kitab Keluaran 24:18).

84 Hal ini diterangkan secara terperinci dalam 20:86-�7. Cerita tentang 
pembuatan anak sapi, diuraikan dalam Bibel. Kitab Keluaran bab 32. Satu-satunya 
perbedaan yang penting ialah, bahwa menurut Bibel, pembuatan anak sapi itu di-
katakan sebagai perbuatan Nabi Harun, sedang menurut Qur’an, Nabi Harun tak 
bersalah dalam hal itu, dan Qur’an menerangkan bahwa yang memimpin perbuat-
an dan penyembahan anak sapi ialah Samiri. Gagasan tentang anak sapi atau pe-
nyembahan sapi ini agaknya diambil oleh Bangsa Israil dari Bangsa Mesir. Menurut 
pendapat Renan, Maspero, dan Konig: Penyembahan sapi itu mungkin tiruan dari 
penyembahan Apis di Memphis atau Mendis di Heliopolis” (En. Bib. halaman 631). 
Akan tetapi penulis artikel anak sapi emas berpendapat, bahwa “pengambilan dari 
Mesir itu tak mungkin”, dan ini terutama disebabkan karena “orang Mesir hanya 
menyembah binatang hidup”. Akan tetapi rupa-rupanya Bangsa Israil pun biasa 
menyembah binatang hidup pada zaman Nabi Musa a.s. sebagaimana terbukti pada 
peristiwa yang dikisahkan dalam ayat 67-71, dan anak sapi merupakan gambaran 
belaka dari binatang hidup; bagaimanapun juga, pergaulan selama empat ratus 
tahun dengan Bangsa Mesir, tak mungkin tak ada pengaruhnya, padahal penyem-
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Lalu sesudah itu, Kami mengam-
puni kamu, agar kamu berterima ka-
sih.

Dan tatkala Kami berikan kepada 
Musa Kitab dan Pemisah85 agar kamu 
terpimpin pada jalan yang benar.

Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Wahai kaumku, sesungguh-
nya kamu telah menganiaya jiwa kamu 
dengan mengambil anak sapi (sebagai 
tuhan), maka bertobatlah kepada Yang 
menciptakan kamu (dengan sepenuh 
penyesalan), dan binasakanlah hawa 
nafsu kamu.86 Ini adalah  baik  bagi  

bahan sapi sudah dilakukan di Mesir sejak dahulu kala. Itulah sebabnya mengapa 
syari’at Musa sangat menekankan penyembelihan sapi, dan perintah menyembelih 
sapi tersebut dalam ayat 67 agaknya diberikan karena alasan ini. Meskipun Nabi 
Musa berusaha keras untuk membasmi bentuk penyembahan sapi di kalangan 
Bangsa Israil, namun penyembahan sapi ini agaknya terus dilakukan hingga zaman 
Nabi Hosea, yang mencela perbuatan ini dengan perkataan yang keras (Kitab Nabi 
Hosea 8:5; 10:5).

85 Kata furqân, adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata faraqa, artinya 
membuat perbedaan antara dua barang, dan menurut LL, furqân berarti sesuatu 
yang memisahkan atau membedakan antara kebenaran dan kepalsuan; maka dari 
itu, furqan berarti tanda bukti atau pembuktian, dan berarti pula bantuan atau ke�
menangan. Adapun furqân atau pemisah, yang di sini dikatakan diberikan kepada 
Nabi Musa, ialah ditenggelamkannya Fir’aun di laut dan diselamatkannya Bangsa 
Israil. Bagi Nabi Suci, perang Badr adalah Furqân atau Pemisah; oleh karena itu, 
dalam 8:41, perang Badar disebut yaumul�Furqân atau Hari Pemisah.

86 Menurut Bibel, para putera Lewi disuruh menyembelih saudara-sauda-
ranya, dan pada hari itu telah dibunuh tiga ribu orang. Berdasarkan cerita Bibel ini, 
kata-kata faqtulû anfusakum di sini, diterjemahkan bunuhlah orang�orang kamu. 
Akan tetapi terjemahan itu tak sesuai dengan konteksnya (hubungan kalimatnya). 
Pertama, ayat ini diawali dengan perintah supaya bertobat, maka dari itu tak mung-
kin jika diikuti dengan perintah supaya membunuh. Kedua, kalimat berikutnya 
berbunyi: �aka Dia kembali kepada kamu (dengan kasih sayang), dan perintah 
membunuh tiga ribu orang tak mungkin disebut perlakuan kasih sayang. Ketiga, 
dalam ayat 52 diterangkan dengan jelas bahwa Allah mengampuni mereka atasAllah mengampuni mereka atas mengampuni mereka atas 
pelanggaran mengambil anak sapi sebagai tuhan: Lalu sesudah itu, Kami mengam�
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40 Juz IAl-Baqarah

kamu  terhadap Yang-menciptakan 
kamu. Maka Ia kembali kepada kamu 
(dengan kasih sayang). Sesungguhnya 
Dia itu Yang berulang-ulang (kemu-
rahan-Nya),Yang Maha-pengasih.

Dan tatkala kamu berkata: Wahai 
Musa, kami tak akan beriman kepada 
engkau sampai kami melihat AllahAllah 
dengan terang, maka kamu terkena 
siksaan, sedangkan kamu melihat.87

puni kamu, agar kamu berterima kasih. Mereka tak mungkin disuruh mengucap 
terima kasih sesudah mereka dibunuh. Perintah membunuh itu tak sesuai dengan 
pernyataan “mereka diampuni”. Keempat, tatkala kisah ini diulangi lagi di tempat 
lain dalam Qur’an Suci, di sana dinyatakan seterang-terangnya, bahwa mereka 
diberi ampun, dan di sana tak menyebutkan pembunuhan sama sekali: “Lalu me-
reka mengambil anak sapi (sebagai tuhan) setelah tanda bukti yang terang datang 
kepada mereka, akan tetapi Kami mengampuni mereka” (4:153). Kelima, menurut 
Quran, bahkan Samiri yang memimpin penyembahan anak sapi, tidak dibunuh, dia 
hanya diusir dengan kata-kata: “Pergilah engkau! Sesungguhnya bagi engkau dalam 
kehidupan ini harus engkau katakan: “Jangan menyentuh aku”.(20:�7).

 Maka dari itu, Qur’an menolak cerita Bibel tentang pembunuhan Bangsa 
Israil sebagai hukuman atas penyembahan anak sapi. Mereka diampuni dan mereka 
hanya disuruh bertobat; dan sebagaimana diterangkan di sini, Allah menerima to-Allah menerima to- menerima to-
bat mereka. Oleh karena itu, kata anfusakum di sini bukanlah berarti orang�orang 
kamu, melainkan keinginan�keinginan kamu atau hawa�nafsu kamu, karena per-
kataan nafs, jamaknya anfus bukan saja berarti sendiri atau jiwa, melainkan pula 
berarti kehendak, keinginan atau hawa�nafsu. Sebenarnya bukan perintah mem-
bunuh, melainkan supaya menahan diri; dan ini adalah satu-satunya keterangan 
yang dapat diterima, yang sesuai dengan pernyataan Allah mengampuni merekaAllah mengampuni mereka mengampuni mereka 
dan menerima tobat mereka. Dapat kami tambahkan di sini bahwa belum pernah 
seorang Nabi atau suatu agama mengajarkan, bahwa orang harus dibunuh karena 
menyembah tuhan selain Allah.Allah..

87 Yang diisyaratkan di sini ialah cerita yang termuat dalam Bibel Kitab Ke-
luaran 1�:16-17: “Dan terjadilah pada hari ketiga, pada waktu terbit fajar; ada guruh 
dan kilat dan awan padat di atas gunung dan bunyi sangkakala yang sangat keras, 
sehingga gemetarlah seluruh bangsa yang ada di perkemahan. Lalu Musa membawa 
bangsa itu keluar dari perkemahan untuk menjumpai Allah dan berdirilah merekaAllah dan berdirilah mereka dan berdirilah mereka 
pada kaki gunung”. Kitab Talmud memberikan perinciannya.

 Shâ’iqah makna aslinya guntur atau suara guntur, maka dari itu berarti 
suara gemuruh  yang  menakutkan (T, LL). Kata  shâ’iqah  berarti  pula siksaan 
yang menghancur�leburkan (LL). Peristiwa yang sama diuraikan dalam 7:155, de-
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Lalu Kami membangkitkan kamu 
setelah hilang ingatan kamu, agar ka-
mu berterima kasih.88

Dan Kami membuat awan untuk 
menaungi kamu8� dan Kami turunkan 
kepada kamu manna dan salwâ.�0 
Makanlah sebaik-baik makanan yang 

ngan kata-kata: “Dan Musa memilih orang-orangnya, tujuh puluh pria untuk waktu 
yang Kami tentukan, dan tatkala gempa bumi menimpa mereka ......” Jadi, shâ’iqah 
dalam ayat ini sama dengan gempa bumi pada 7:155 tsb. Oleh karena itu, shâ’iqah 
di sini berarti suara gemuruh yang mendahului gempa bumi.

88 Kata maut tak selalu berarti mati. Kata ini berarti pula hilangnya pera�
saan, direnggutnya kemampuan berpikir, dialaminya kesusahan dan kemalangan 
besar, tidur dan sebagainya (R, LL). Kata maut di sini mengisyaratkan hilangnya 
perasaan untuk sementara waktu, karena, pada kesempatan yang sama, Nabi Musa 
dikatakan jatuh “pingsan” (7:43), lalu diikuti dengan kalimat: “tatkala dia sadar 
kembali”. Nasib serupa itu dialami pula oleh para sahabat beliau.

8� Kitab Bibel menerangkan bahwa awan itu terang dan cemerlang pada 
malam hari, tebal dan gelap pada siang hari (Kitab Keluaran 12:21), suatu kejadian 
luar biasa yang melawan kodrat alam berlangsung sampai empat puluh tahun la-
manya. Qur’an hanya menerangkan segumpal awan yang menaungi mereka dalam 
perjalanan di padang pasir, pada waktu panas terik padang pasir Tanah Arab se-
akan-akan tak tertahan lagi.

�0 �anna dan salwâ yang diuraikan di sini adalah manna dan burung 
puyuh yang diuraikan dalam Kitab Keluaran bab 16. �anna makna aslinya se�
suatu yang diperoleh tanpa susah payah (LL). Dalam Hadits diterangkan bahwa 
al�kam’atu minal�manni artinya jamur itu sebangsa manna. Di bawah perkataan 
turanjabin, LL memberi keterangan seperti berikut: “Sebangsa manna dari tum-
buh-tumbuhan yang berduri, yang oleh orang Arab disebut hâj; oleh sebab itu, para 
ahli botani Eropa menamakannya Alhagi; menurut Dr. Royle, manna adalah cairan 
manis yang keluar dari Alhagi maurorum, yang mengering menjadi butiran-butiran 
kecil, dan yang biasa disebut manna dari Persia; sebangsa embun yang kebanyakan 
jatuh di daerah Khurasan dan �â warâ an�nahr dan daerah kita, dan kebanyakan 
jatuh di atas hâj; yang paling baik ialah yang masih segar atau sedikit basah dan pu-
tih (Ibnu Sina); inilah mann atau manna yang diterangkan dalam Qur’an. Sebagian 
mufassir berkata bahwa manna adalah madu.

 Salwâ artinya apa saja yang memberi kepuasan pada waktu orang keku�
rangan makan. Salwâ adalah sebangsa burung yang mirip dengan burung puyuh 
(LL). �anna dan Salwâ adalah makanan Bangsa Israil di padang pasir. Menurut Zj, 
ini meliputi segala pemberian Allah di padang pasir yang diberikan dengan cuma-Allah di padang pasir yang diberikan dengan cuma- di padang pasir yang diberikan dengan cuma-
cuma tanpa susah payah sedikit pun di pihak mereka (AH).
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Kami berikan kepada kamu. Dan me-
reka bukanlah berbuat lalim terhadap 
Kami, melainkan berbuat lalim terha-
dap jiwa mereka sendiri.

Dan tatkala Kami berfirman: Ma-
suklah ke kota ini,�1 lalu makanlah di 
sana (makanan) yang berlimpah-lim-
pah mana saja yang kamu sukai, dan 
masuklah ke pintu gerbang dengan 
menunduk,�2 dan mohonlah ampun.�3 
Kami akan mengampuni kesalahan 
kamu, dan menambah ganjaran orang 
yang berbuat baik (kepada orang 
lain).

Akan tetapi orang-orang lalim me-
nukar firman yang difirmankan kepada 
mereka dengan perkataan lain,�4 maka 

�1 Kota ini boleh jadi kota Syittim: “Mereka berkemah di tepi sungai Yordan, 
dari Bet-Yesimot sapai ke Abel Sitim di antara Moab” atau kota Jericho, yang berde-
katan dengan padang tersebut (Kitab Bilangan 33:4�-50). Di kota ini Bangsa Israil 
mempertontonkan perbuatan mesum yang paling keji: “Sementara Israil tinggal di 
Sitim, mulailah bangsa itu berzinah dengan wanita-wanita Moab” (Kitab Bilangan 
25:1). Atau boleh jadi, yang dimaksud ialah Tanah Suci, sebagaimana diterangkan 
di tempat lain dalam Qur’an: “Wahai kaumku, masuklah ke Taman Suci yang telah 
Allah tentukan bagi kamu” (5:21). tentukan bagi kamu” (5:21).

�2 Mereka disuruh bersujud selama mereka bertinggal di kota, di mana 
mereka menikmati segala macam kesenangan hidup. Adapun arti sajdah (sujud), 
lihatlah tafsir nomor 56.

�3 Hiththatun (dari kata haththa artinya meletakkan sesuatu), adalah doa 
untuk dilepaskan dari beban dosanya yang berat. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci 
bersabda kepada para sahabat: “Katakanlah, kami mohon ampun kepada AllahAllah 
dan bertobat kepada��ya”; kemudian beliau menambahkan: “Sesungguhnya ini-
lah hiththatun yang Bangsa Israil disuruh mengucapkannya” (IH, bab Hudaibiyah). 
Dengan qaul, Bangsa Arab menyatakan segala macam perbuatan (T, A). Oleh kare-
na itu, qûlû hiththatun berarti permohonan untuk diberi ampun, atau bertobat.

�4 Artinya, mereka melanggar perintah Tuhan. Kitab Bibel berkata: “Se-
mentara Israil tinggal di Sitim, mulailah bangsa itu berzinah dengan wanita Moab. 
Wanita-wanita ini mengajak bangsa itu ke kurban sembelihan bagi Allah mereka,Allah mereka, mereka, 
lalu bangsa itu turut makan dari kurban itu dan menyembah Allah orang-orang itu.Allah orang-orang itu. orang-orang itu. 
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kepada orang-orang yang lalim, Kami 
turunkan siksaan dari langit karena 
mereka durhaka.�5

Ruku’ 7  
Nikmat Tuhan kepada Bani Israil

Dan tatkala Musa memohon air 
untuk kaumnya, Kami berfirman: 
Pergilah ke gunung batu dengan umat 
engkau.�6 Maka mengalirlah dari sana 

Ketika Israil berpasangan dengan Baal-Peor, bangkitlah murka Tuhan terhadap 
Israil”.(Kitab Bilangan 25:1-3).

�5 Apabila siksaan menimpa suatu umat karena kejahatan mereka, siksaan 
itu dikatakan datang dari langit, karena siksaan itu mungkin tak dapat dihindarkan. 
Wabah yang diutarakan di sini ialah peristiwa yang diuraikan dalam Bibel Kitab 
Bilangan 25:8-�, yang menerangkan 24.000 orang mati karena wabah. Peristiwa itu 
diterangkan lagi dalam 7:161, 162.

�6 Kata-kata idlrib bi ‘ashâkal�hajar dapat diterjemahkan dua macam, pu�
kullah batu dengan tongkat engkau, atau berjalanlah atau pergilah atau bergegas�
lah ke gunung batu dengan umat engkau. Dlaraba artinya memukul, melempar, 
berjalan, pergi dari tempat ke tempat lain, mengemukakan perumpamaan, dan 
masih banyak lagi arti lainnya. Sebenarnya, dlaraba dipakai untuk menyatakan 
segala macam perbuatan, terkecuali beberapa saja (T). Jika yang dijadikan peleng-
kap itu ardla (tanah atau bumi), kata dlaraba berarti berjalan atau mencari jalan. 
Jadi, kata-kata dlarabal�ardla atau dlaraba fil�ardli artinya ia berjalan di bumi, 
atau pergi atau berjalan cepat di bumi (LL). Adapun yang menjadi pelengkap idlrib 
dalam ayat ini ialah Al�hajar artinya batu atau gunung yang tak mempunyai jalan 
masuk, sebagaimana diterangkan oleh Tsa’labi (LL). Kata ashâ biasanya berarti 
tongkat atau cambuk yang dibuat dari ranting, akan tetapi makna aslinya ialah 
gabungan besar (T, LL), dan perkataan ini digunakan dalam kalam ibarat dalam 
arti umat. Misalnya terhadap golongan Khawarij, salah satu madzhab Islam, dikata-
kan sebagai berikut: syaqqû’ashal�muslimîn (makna aslinya, mereka mematahkan 
tongkat kaum �uslimin), artinya mereka membuat perpecahan dalam gabungan 
atau persatuan, atau di kalangan umat Islam (LA). Oleh sebab itu, ayat tersebut 
dapat berarti pukullah batu dengan tongkat engkau, atau pergilah ke gunung de�
ngan tongkat engkau atau umat engkau.

 Adapun dongengan bahwa Nabi Musa membawa satu batu dan diletakkan 
di padang pasir, lalu dapat mengalirkan dua belas mata air setelah dipukul dengan 
tongkat beliau, ini tak berlandaskan Qur’an atau Hadits. Adapun arti ayat ini ialah 
satu di antara dua, yakni apakah Nabi Musa disuruh Allah supaya memukul batuAllah supaya memukul batu supaya memukul batu 
dengan tongkatnya, lalu batu itu secara ajaib mengeluarkan air, ataukah beliau 
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dua belas mata air. Tiap-tiap suku tahu 
akan tempat minum mereka.�7 Makan 
dan minumlah rezeki Allah, dan ja-Allah, dan ja-, dan ja-
nganlah berbuat jahat dengan berbuat 
rusak di bumi.

Dan tatkala kamu berkata: Wahai 
Musa, kami tak tahan dengan satu 
macam makanan,�8 maka mohonlah 
untuk kami kepada Tuhan dikau supa-
ya mengeluarkan bagi kami apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi, dari sayur-
mayurnya dan buah ketimunnya dan 
bawang putihnya�� dan kacang hijau-

disuruh pergi ke gunung, yang di sana terdapat mata air. Kitab Bibel tak menulis 
kejadian yang terjadi pada waktu itu, dan apa yang termuat dalam Kitab Bibel tak 
banyak membantu memecahkan soal ini. Dalam Kitab Keluaran 17:1-6 diceritakan 
bahwa Nabi Musa beserta para tokoh Israil pergi ke gunung batu Horeb, dan tatkala 
beliau memukul batu dengan tongkatnya, mengalirlah air; akan tetapi di sana tak 
disebut dua belas mata air. Akan tetapi oleh karena kata �arah (Kitab Keluaran 
15:23) kini terkenal dengan nama ‘Uyuni �usa atau Mata air �abi Musa (Bib. Dict. 
Cambridge Press. Art.“Wilderness”), maka timbullah kesangsian apakah peristiwa 
yang tersebut dalam Kitab Keluaran 17:1-6, sudah betul menulisnya; lebih-lebih 
peristiwa itu dibaurkan dengan kisah lain yang terjadi di Rephidim, yaitu peristiwa 
pemukulan batu karang.

�7 Jumlah mata air adalah sesuai dengan jumlah suku Bangsa Israil. Sa-
ngat jadi ayat ini mengisyaratkan dua belas sumur di Elim (Kitab Keluaran 15:27), 
tempat yang dituju oleh Bangsa Israil setelah pergi dari Marah. Selain itu, dua belas 
suku hanya dapat menempati dua belas mata air yang terpisah satu sama lain, apa-
bila jarak mata air itu terpisah satu sama lain, dan tak mengalir dari satu sumber. 
Bandingkanlah dengan ayat berikutnya, yang kebutuhan akan bahan makanan yang 
bermacam-macam itu hanya dipenuhi dengan menggunakan cara yang wajar, yakni 
bertempat tinggal di kota dan bercocok-tanam.

�8 “Kita teringat kepada ikan yang kita makan di Mesir dengan tidak bayar 
apa-apa, kepada mentimun dan semangka, bawang prei, bawang merah dan bawang 
putih. Tetapi sekarang kita kurus kering, tidak ada sesuatu apa pun kecuali manna 
ini saja yang kita lihat … Ketika Musa mendengar bangsa itu, yaitu orang-orang dari 
setiap kaum, menangis di depan pintu kemahnya”.(Kitab Bilangan 11:5-10).

�� Bangsa Israil diharuskan mengalami hidup yang sukar, agar mereka 
mampu menaklukkan Tanah Suci; ini adalah baik bagi mereka. Akan tetapi mereka 
menghendaki hidup yang senang dan memiliki segala macam bahan makanan, yang 
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nya dan bawang merahnya. Ia berkata: 
Apakah kamu ingin menukar apa yang 
baik dengan apa yang buruk? Masuk-
lah ke kota,100 maka kamu akan mem-
peroleh apa yang kamu minta. Dan 
ditimpakan kepada mereka kehinaan 
dan kerendahan, dan mereka terkena 
murka Allah.Allah..101 Ini disebabkan karena 
mereka mengafiri ayat-ayat Allah danAllah dan dan 
membunuh para Nabi dengan tak be-
nar.102 Ini disebabkan pula karena me-

ini hanya diperoleh apabila mereka tinggal di kota dan bercocok tanam.
100 Tuan Sale keliru menerjemahkan kalimat ini dengan “Masuklah kamu 

ke Mesir”. Kata �isr yang digunakan di sini adalah kata benda biasa, artinya, kota. 
Agaknya yang diisyaratkan di sini ialah kota Hazeroth (Kitab Bilangan 11:35),“se-
buah tempat pemberhentian kedua dalam perjalanan padang pasir, sesudah Sinai; 
boleh jadi inilah yang disebut ‘Ainul-Huderah moderen, kurang lebih empat puluh 
mil sebelah Timur-laut Jabal Musa” (Bib. Dict. Cambridge).

101 Ayat ini menerangkan kemerosotan yang akan dialami oleh Bangsa 
Israil apabila mereka mengabaikan perintah Allah, dan hanya menjalankan perbu-Allah, dan hanya menjalankan perbu-, dan hanya menjalankan perbu-
atan mesum dan amoral. Jika kami bandingkan dengan 3:111, nampak sekali benar-
nya peringatan itu, karena ayat itu yang hampir sama bunyinya dengan ayat yang 
sedang dibahas, mengisyaratkan seterang-terangnya akan sejarah Bangsa Israil di 
kemudian hari. Kebenaran ramalan yang diuraikan dalam ayat ini, tentang nasib 
yang akan dialami Bangsa Yahudi, dibuktikan oleh sejarah mereka. Bangsa Yahudi 
adalah bangsa yang terkaya di dunia, tetapi nasib mereka di mana-mana amat me-
nyedihkan, sekalipun pengaruh mereka di lapangan politik hingga kini tetap besar. 
Nabi Musa sendiri menjanjikan kepada mereka nasib yang serupa:

“Tuhan akan menyerakkan engkau ke antara segala bangsa dari ujung bumi 
ke ujung bumi; di sanalah engkau akan beribadah kepada Allah lain yang tidak dike-Allah lain yang tidak dike- lain yang tidak dike-
nal olehmu ataupun oleh nenek moyangmu, yakni kepada kayu dan batu .... Engkau 
tidak akan mendapat ketenteraman di antara bangsa-bangsa itu dan tidak akan ada 
tempat berjejak bagi telapak kakimu; Tuhan akan memberikan di sana kepadamu 
hati yang gelisah, mata yang penuh rindu dan jiwa yang merana.” (Kitab Ulangan 
28:64, 65).

102 Nabi ‘Isa juga menetapkan Bangsa Yahudi bersalah, karena “supaya 
kamu menanggung akibat penumpahan darah orang yang tidak bersalah mulai dari 
Habel, orang benar itu, sampai kepada Zakaria anak Berekhya yang kamu bunuh 
di antara tempat kudus dan mezbah”.(Matius 23:35), dan beliau mengutuk mereka 
atas kemunafikan ucapan mereka bahwa “Jika kami hidup di zaman nenek moyang 
kita, tentulah kami tidak ikut dengan mereka dalam pembunuhan nabi-nabi itu”
.(Matius 23:30). Dalam ayat ini disinggung-singgung rencana kaum Yahudi untuk 
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reka durhaka dan melampaui batas.

Ruku’ 8  
Merosotnya martabat Bani Israil

Sesungguhnya orang yang beriman, 
dan orang Yahudi, dan orang Nasrani, 
dan orang Sabi’ah,103 siapa pun yang 
beriman kepada Allah dan Hari AkhirAllah dan Hari Akhir dan Hari Akhir 
dan berbuat baik, mereka mendapat 
ganjaran di sisi Tuhan mereka, dan tak 
ada ketakutan akan menimpa mereka 
dan mereka tak akan susah.104

membunuh Nabi Suci. Kata qatala kadang-kadang berarti membunuh atau berbuat 
sesuatu yang dapat menyebabkan kematian, baik kematian itu terjadi sungguh�
sungguh atau tidak (RM). Apakah para Nabi dibunuh sungguh-sungguh atau tidak, 
adalah soal lain, akan tetapi tak sangsi lagi bahwa mereka telah mencoba membu-
nuh para Nabi, dan berusaha keras untuk membunuh Nabi Muhammad saw.

103 Kaum Sab’iah disebut tiga kali dalam Qur’an Suci, yakni di sini, dan 
dalam 5:6� bersama-sama kaum Yahudi dan kaum Nasrani, dan dalam 22:17 bersa-
ma-sama kaum Yahudi, Nasrani dan kaum Majusi. Menurut En. Br., kaum Sabi’ah 
adalah golongan kaum Nasrani dari Babilon, yang mirip sekali dengan sekte yang 
disebut “Kaum Nasrani dari santo Yahya Pembaptis”. Boleh jadi nama ini diambil 
dari bahasa Aram, yang pangkal katanya berarti orang yang mandi, dan ini diku-
atkan oleh para penulis Arab, yang memberi nama Al��ughtasilah kepada mereka. 
Pendapat yang mengatakan bahwa kaum Sabi’ah menyembah bintang, ini tak dapat 
diterima; kekeliruan ini disebabkan karena adanya kaum Sabi’ah bayangan dari 
Harrian, yang memilih sebutan Sabi’ah pada zaman Khalifah Al-Ma’mun, tahun 
830 M. agar mereka digolongkan sebagai “Ahlul-Kitâb”. Para mufassir berlainan 
pendapat mengenai kaum Sabi’ah; sebagian besar sepakat bahwa kaum Sabi’ah 
adalah pemeluk agama antara agama Yahudi dan agama Nasrani yang didasarkan 
atas syari’at Tauhid, akan tetapi mereka tetap menyembah malaikat. Kebanyakan 
mufassir tak menggolongkan mereka sebagai Ahlul-Kitâb (AH).

104 Ayat ini memberantas pengertian tentang bangsa pilihan yang mengira 
bahwa bangsa ini sajalah yang diberi hak keselamatan. Hal ini dikemukakan di sini 
untuk menunjukkan bahwa Bangsa Yahudi pun berhak menerima ganjaran apabi-
la mereka beriman dan berbuat baik, walaupun mereka dahulu pantas menerima 
murka Tuhan karena pendurhakaan mereka. Hendaklah diingat bahwa sebagaima-
na diterangkan dalam tafsir nomor 1�, iman kepada Allah dan Hari Akhir adalahAllah dan Hari Akhir adalah dan Hari Akhir adalah 
sama dengan mempercayai Islam sebagai agama yang benar. Adapun penjelasannya 
demikian: Keselamatan itu tak dapat dicapai hanya dengan pengakuan di bibir, se-
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47Surat  2 Merosotnya martabat Bani Israil

Dan tatkala Kami membuat perjan-
jian dengan kamu, dan Kami tinggikan 
gunung di atas kamu:105 Peganglah ku-
at-kuat apa yang Kami berikan kepada 
kamu, dan ingatlah apa yang ada di 
dalamnya, agar kamu dapat menjaga 
diri dari kejahatan.

 Lalu sesudah itu, kamu berbalik; 
dan sekiranya bukan karena karunia 
Allah dan kemurahan-Nya atas kamu, dan kemurahan-Nya atas kamu, 
niscaya kamu termasuk golongan 
orang yang rugi.

Dan sesungguhnya kamu tahu 
orang yang melanggar Sabbat di antara 
kamu,106maka Kami berfirman kepada 

kalipun oleh golongan kaum Muslimin; tetapi keselamatan itu harus dicapai dengan 
melalui iman yang sungguh-sungguh dan beramal saleh. Adapun orang yang setia 
kepada agamanya, kita diberitahu dalam 22:17 bahwa “Allah akan memberi kepu-Allah akan memberi kepu- akan memberi kepu-
tusan antara mereka pada Hari Kiamat”. Qur’an tak mengingkari adanya orang yang 
baik di kalangan agama lain, akan tetapi ketenteraman sejati atau ketenteraman 
batin yang diisyaratkan dengan kata-kata “tak ada ketakutan akan menimpa mereka 
dan mereka tak akan susah”, ini hanya diperoleh dalam agama Islam, karena hanya 
Islam sajalah agama berserah diri sepenuhnya kepada Allah.Allah..

105 “Lalu Musa membawa bangsa itu keluar dari perkemahan untuk men-
jumpai Allah dan berdirilah mereka pada kaki gunung”.(Kitab Keluaran 1�:17). Da-Allah dan berdirilah mereka pada kaki gunung”.(Kitab Keluaran 1�:17). Da- dan berdirilah mereka pada kaki gunung”.(Kitab Keluaran 1�:17). Da-
lam Qur’an tak ada sepatah kata pun yang menguatkan dongengan kosong, bahwa 
gunung diangkat ke angkasa di atas kepala orang-orang Israil untuk menakut-na-
kuti mereka agar mereka mau tunduk;(lihat tafsir nomor �57). Digunakannya kata 
rafa’a, ini selaras dengan idiom bahasa Arab, karena kata rafa’a artinya mengang�
kat atau meninggikan suatu bangunan, atau membikin bangunan itu tinggi atau 
menjulang (R, LL). Kata rafa’a dalam arti ini, digunakan dalam ayat 127.

106 Kata sabt (asal mula kata sabbat,) makna aslinya memotong (R). Hari 
disebut Sabt atau Sabbat, karena pada hari itu kaum �ahudi tak bekerja (T). Kaum 
Yahudi dan kaum Nasrani memuliakan suatu hari yang khusus digunakan untuk 
ibadah, yang pada hari itu mereka dilarang mengerjakan pekerjaan apa saja. Kaum 
Muslimin tak mempunyai hari Sabbat yang demikian artinya, karena dalam Islam 
tak ada hari yang khusus digunakan untuk ibadah. Sebaliknya umat Islam diwa-
jibkan bershalat di tengah kesibukan sehari-hari, bahkan shalat Jum’at pun bukan 
suatu pengecualian, karena menurut Qur’an, umat Islam tak dilarang menjalankan 
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48 Juz IAl-Baqarah

mereka: Jadilah (seperti) kera, terhina 
dan dibenci.107

pekerjaan, baik sebelum maupun sesudah shalat Jum’at.(Lihatlah tafsir nomor 
2505).

 Perintah memuliakan hari Sabbat bagi kaum Yahudi telah berkali-kali di-
berikan, namun perintah itu selalu dilanggar oleh mereka, sehingga para Nabi yang 
datang kemudian, mengutuk mereka atas pelanggaran itu (lihatlah tafsir nomor 
107).

107 Mjd menerangkan ayat ini demikian: �ereka tak diubah rupanya atau 
bentuknya; ini hanya satu perumpamaan yang dikemukakan oleh Allah terhadapAllah terhadap terhadap 
mereka, sama halnya seperti apa yang dikemukakan oleh Allah dalam meng�Allah dalam meng� dalam meng�
ibaratkan mereka seperti keledai (62:5), artinya hanya batin mereka saja yang 
diubah, bukan bentuk mereka yang diubah menjadi kera (IJ). Ayat berikutnya me-
nguatkan keterangan ini, karena kera tak mungkin dijadikan pelajaran bagi generasi 
mendatang setelah bentuk mereka diubah menjadi kera. R. menerangkan ayat ini: 
Dikatakan bahwa Allah mengubah perangai mereka seperti kera.Allah mengubah perangai mereka seperti kera. mengubah perangai mereka seperti kera. Bandingkanlah 
dengan 5:60: “(�ang paling buruk ialah orang) yang Allah telah melaknatinya,Allah telah melaknatinya, telah melaknatinya, 
dan yang terkena murka��ya, dan yang Ia jadikan kera dan babi, dan orang 
yang menyembah setan. Inilah orang yang paling buruk keadaannya dan yang 
paling tersesat dari jalan yang benar”. Gambaran kaum Yahudi tersebut menun-
jukkan seterang-terangnya bahwa yang dimaksud hanyalah orang yang seperti kera 
dan babi. Lihatlah ayat 4:47 yang berbunyi: “Atau (Kami akan) mengutuk mereka 
sebagaimana Kami mengutuk orang�orang yang melanggar Sabbat”. Para musuh 
Nabi Suci yang terdiri dari kaum Yahudi, yang diisyaratkan dengan kalimat Kami 
akan mengutuk mereka, mereka tak diubah bentuknya; di sini hanya disebutkan 
bahwa mereka akan terkena kutuk Allah, sebagaimana itu telah menimpa orang-Allah, sebagaimana itu telah menimpa orang-, sebagaimana itu telah menimpa orang-
orang yang melanggar Sabbat. Jika dihubungkan dengan Kitab Keluaran bab 28, 
nampak dengan jelas bahwa laknat yang diramalkan oleh Nabi Musa terhadap 
mereka ialah, bahwa mereka akan berserakan di antara bangsa-bangsa di dunia, 
dan nasib inilah yang menimpa musuh Nabi Suci yang terdiri dari kaum Yahudi. 
Qiradah jamaknya kata qird, artinya kera; dan bagi Bangsa Arab, kera adalah ibarat 
binatang yang tak dapat menahan nafsu. Ada pepatah Arab yang berbunyi: aznâ 
min qirdin artinya lebih tak berwatak daripada kera (LL).

 Kembali kepada Bibel, di sana diterangkan bahwa Bangsa Israil menjadi ke-
ra, dalam arti yang lazim digunakan dalam bahasa Arab, karena mereka melanggar 
perintah Allah: �Engkau memandang ringan terhadap hal-hal yang kudus bagiKuAllah: �Engkau memandang ringan terhadap hal-hal yang kudus bagiKu: �Engkau memandang ringan terhadap hal-hal yang kudus bagiKu 
dan hari-hari SabatKu kau najiskan. Padamu berkeliaran orang-orang pemfitnah 
dengan maksud mencurahkan darah dan orang makan daging persembahan di 
atas gunung-gunung; kemesuman dilakukan di tengah-tengahmu. Padamu orang 
menyingkapkan aurat isteri ayahnya dan memperkosa wanita pada waktu cemar 
kainnya yang menajiskannya. Yang satu melakukan kekejian dengan isteri sesa-
manya dan yang lain menajiskan menantunya wanita dengan perbuatan mesum, 
orang lain lagi memperkosa saudaranya perempuan, anak kandung ayahnya .... Aku 
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4�Surat  2 Merosotnya martabat Bani Israil

Maka mereka Kami jadikan tela-
dan bagi mereka yang menyaksikan 
itu dan pula bagi mereka yang datang 
kemudian, demikian pula menjadi 
peringatan bagi mereka yang menjaga 
diri dari kejahatan.

Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Sesungguhnya Allah me-Allah me- me-
nyuruh kamu menyembelih sapi.108 
Mereka berkata: Apakah engkau 
memperolokkan kami? Dia berkata: 

akan menyerakkan engkau di antara bangsa-bangsa dan menghamburkan engkau 
ke semua negeri dan Aku akan mengikis kenajisanmu daripadamu”.(Kitab Nabi 
Yehezkiel 22:8-15).

108 Menyembelih sapi yang diutarakan dalam ayat ini adalah tak sama de-
ngan menyembelih anak sapi sebagai tebusan perkara pembunuhan gelap tersebut 
dalam Kitab Ulangan 21:1-�, dan tak sama pula dengan menyembelih anak sapi 
merah, yang abunya digunakan untuk menyucikan orang yang menyentuh mayat 
seseorang (Kitab Ulangan 1�:1-1�). Adapun yang benar ialah, bahwa Bangsa Israil 
sangat memuliakan sapi, bahkan menyembahnya, sebagaimana terang dari penyem-
bahan mereka terhadap anak sapi emas. Maka dari itu, mereka disuruh menyembe-
lih sapi semacam itu yang biasa diumbar begitu saja, dan disembah sebagai benda 
suci — sapi yang tak dipekerjakan, dan tak dipasangi pasangan kayu, tetapi diumbar 
semau-maunya. Sapi yang diuraikan dalam ayat ini adalah jenis sapi yang cocok 
dengan lukisan tersebut. Hingga sekarang, jenis sapi ini masih dipuja di India; dan 
menyembelih jenis sapi ini, khusus diperintahkan kepada kaum Yahudi, baik me-
nurut Bibel maupun menurut Qur’an; adapun tujuannya ialah untuk memberantas 
penyembahan sapi di kalangan mereka. Akan tetapi bedanya, perintah Bibel untuk 
menyembelih anak sapi adalah perintah umum yang harus dilakukan pada waktu 
terjadi pembunuhan gelap, atau karena najis yang harus disucikan; sedangkan pe-
rintah yang termaktub dalam Qur’an adalah perintah menyembelih sapi istimewa, 
yang dijadikan barang pujaan. Sungguh menarik perhatian adanya persamaan war-
na antara anak sapi emas dan sapi yang disuruh disembelih. Kata penutup ruku’ ini 
menunjukkan bahwa karena rasa hormat kaum Yahudi kepada sapi istimewa ini, 
mereka enggan menyembelihnya. Adapun anak sapi merah, ini “diuraikan dengan 
panjang lebar dalam Kitab Mishna, yang sifat-sifatnya diuraikan begitu jelimet se-
hingga R. Nissin sendiri akhirnya berkata bahwa semenjak zaman Nabi Musa tak se-
orang pun dapat menemukan sapi seperti itu untuk disembelih” (En. Bib. hlm. 846). 
Penjelasan itu menunjukkan bahwa pada zaman Nabi Musa pernah ditemukan dan 
disembelih seekor sapi yang tepat dan cocok dengan gambaran tersebut. Adapun 
penyembahan sapi oleh Bangsa Yahudi, lihatlah tafsir nomor 84.
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50 Juz IAl-Baqarah

Aku mohon perlindungan Allah dariAllah dari dari 
golongan orang yang bodoh.

Mereka berkata: Mohonlah untuk 
kami kepada Tuhan dikau supaya 
menjelaskan kepada kami,(sapi) apa-
kah itu. Musa berkata: Dia berfirman, 
sesungguhnya itu bukan sapi yang 
terlalu tua dan bukan pula yang terlalu 
muda, yang cukup umurnya antara 
(dua) itu; maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepada kamu .

Mereka berkata: Mohonlah untuk 
kami kepada Tuhan dikau supaya men-
jelaskan kepada kami, apakah warna-
nya.(Musa) berkata: Dia berfirman, itu 
sapi yang kuning; yang kuning sekali 
warnanya yang menyenangkan bagi 
orang yang melihat-nya.

Mereka berkata: Mohonlah untuk 
kami kepada Tuhan dikau supaya 
menjelaskan kepada kami (sapi) apa-
kah itu, karena sungguh bagi kami sapi 
itu sama, dan Insyâ�allâh kami akan 
terpimpin pada jalan yang benar.

(Musa) berkata: Dia berfirman: 
Sesungguhnya itu bukanlah sapi yang 
dipekerjakan untuk membajak tanah, 
dan bukan pula untuk mengairi ladang; 
sehat, tanpa cacat padanya. Mereka 
berkata: Sekarang engkau telah men-
datangkan Kebenaran. Maka mereka 
menyembelih (sapi) itu, walaupun me-
reka tak suka mengerjakan (itu).10�

10� Baik kata penutup ayat ini maupun kata penutup ayat 6�, dua-duanya 
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51Surat  2 Bani Israil bertambah keras kepala

Ruku’ 9  
Bani Israil bertambah keras kepala

Dan tatkala kamu (hampir) mem-
bunuh seseorang,110 lalu kamu ber-
selisih paham tentang itu. Dan AllahAllah 

menerangkan bahwa sapi yang disuruh disembelih oleh kaum Israil ialah sapi yang 
dipuja-puja oleh mereka, yaitu sapi yang warnanya menyenangkan sekali, dan 
Bangsa Israil enggan menyembelihnya. Ini menunjukkan bahwa sapi istimewa itu 
dipuja-puja di kalangan mereka; oleh sebab itu, Nabi Musa berjaga-jaga sebelum-
nya. Petunjuk yang termuat dalam Kitab Ulangan 21:1-� dan di tempat lain tentang 
penyembelihan jenis sapi itu adalah demi penjagaan sebelumnya terhadap jiwa 
Bangsa Israil, agar selanjutnya mereka tak cenderung menyembah sapi lagi.

110 Dongengan yang biasa diceritakan oleh mufassir dalam menerangkan 
ayat ini adalah tak berlandaskan Hadits, dan tak diceritakan pula dalam Bibel. Tak 
dijelaskan peristiwa itu menunjukkan bahwa hal itu bertalian dengan peristiwa 
sejarah yang sudah terkenal; oleh karena peristiwa yang menyangkut kedegilan 
kaum Yahudi sebelum zaman Nabi ‘Isa telah diterangkan semua, maka hampir 
dapat dipastikan bahwa peristiwa ini adalah peristiwa yang menyangkut Nabi ‘Isa 
sendiri, karena justeru peristiwa kematian beliau itulah yang menimbulkan banyak 
perselisihan, dan banyak pula orang yang meragukan kematian beliau. Dugaan itu 
semakin kuat jika peristiwa yang diriwayatkan di sini kami bandingkan dengan pe-
ristiwa seperti ini yang diuraikan dalam Surat keempat ayat 155-157, yang setelah 
menguraikan peristiwa yang hampir sama dengan ini dalam tiga ruku’ sebelumnya, 
Qur’an selanjutnya menuduh kaum Yahudi dengan kata-kata: “Dan ucapan mereka: 
Sesungguhnya kami telah membunuh Al-Masih ‘Isa bin Maryam, Utusan Allah;Allah;; 
dan mereka tak membunuh dia dan tak menyebabkan dia mati pada kayu palang, 
melainkan ditampakkan kepada mereka seperti demikian. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih tentang hal ini berada dalam keragu-raguan; mereka 
tak mempunyai pengetahuan tentang ini, selain hanya mengikuti dugaan belaka” 
(4:157). Ayat ini benar-benar sama dengan ayat 72 dan 73; bedanya hanya, dalam 
ayat ini tak disebutkan nama orangnya. Perbandingan itu membuat persoalan men-
jadi terang, yakni yang dimaksud oleh ayat ini ialah, keadaan Nabi ‘Isa yang nam-
pak seperti orang yang sudah mati. Digunakannya kamu telah membunuh (bahasa 
Arabnya qataltum) di sini disebabkan karena, pertama kali, kaum Yahudi mengaku 
telah membunuh beliau, dan kedua, karena secara kiasan, orang yang dapat dika-
takan telah dibunuh apabila ia tampak seperti orang yang sudah mati. Misalnya 
dalam pepatah seperti: Idzâ mâ mâta mayyitun (makna aslinya tatkala orang mati 
itu mati); di sini kata mayyitun tidak berarti orang mati, melainkan orang yang 
hampir mati. Ucapan Sayyidina ‘Umar uqtulû Sa’dan, diterangkan oleh LA dalam 
arti buatlah Sa’ad seperti orang yang telah dibunuh. LA juga membenarkan pema-
kaian kata qatl dalam arti hukuman berat bagi pemabuk dan pencuri, yang menurut 
riwayat para hakim kuno, mereka dijatuhi hukuman qatl.
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52 Juz IAl-Baqarah

melahirkan apa yang kamu sembunyi-
kan.111

Maka Kami berfirman: Pukullah 
dia dengan itu sebagian,112 Demikian-
lah Allah menghidupkan orang mati,Allah menghidupkan orang mati, menghidupkan orang mati,113 
dan Dia memperlihatkan ayat-ayat-
Nya kepada kamu, agar kamu meng-
erti.

Lalu sesudah itu, hati kamu men-
jadi keras, hingga seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. Dan sesungguhnya 
dari sebagian batu mengalirlah sungai, 
dan ada pula yang membelah lalu kelu-
arlah air; dan ada pula yang jatuh kare-
na takut kepada Allah.Allah..114 Dan Allah takAllah tak tak 

111 Kaum Yahudi berniat hendak membunuh Nabi ‘Isa, akan tetapi AllahAllah 
menentukan beliau tak mati. Inilah arti melahirkan apa yang mereka sembunyi-
kan.

112 Susunan kalimat idlribûhu biba’dlihâ memang agak sukar, akan tetapi 
jika dibandingkan dengan 4:157, artinya menjadi jelas. Sebagaimana diterangkan 
dalam tafsir nomor �6, arti kata dlaraba itu banyak sekali. Bukan saja berarti me�
mukul, melainkan pula berarti memperbandingkan, dan dalam arti ini banyak sekali 
contohnya dalam Qur’an Suci, misalnya yadlribullâhul�haqqa wal�bâthila, artinya 
Allah memperbandingkan kebenaran dengan kebatilan memperbandingkan kebenaran dengan kebatilan (13:17). Kata ganti (dla-
mir) hâ dalam biba’dlihâ, ini mengisyaratkan perbuatan membunuh. Sebagaimana 
diterangkan dalam kitab-kitab Injil, pembunuhan terhadap Nabi ‘Isa tak dilakukan 
dengan tuntas, karena setelah beliau diturunkan dari kayu palang, kaki beliau tak 
dipatahkan seperti para pencuri (yang disalib bersama beliau — Pen.). Oleh karena 
itu, sesuai dengan arti dlaraba yang kami ambil, kalimat ini berarti: pukullah dia 
dengan itu sebagian, atau perbandingkanlah keadaan dia dengan keadaan orang 
yang sebagian sudah mati; dengan demikian, beliau ditampakkan seperti orang 
yang sudah mati, sebagaimana diterangkan dalam 4:157. Dalam sejarah Yahudi, 
tak ada perkara pembunuhan, atau percobaan pembunuhan, yang seluruh bangsa 
dapat dianggap bersalah, dan yang sesuai dengan gambaran yang diuraikan dalam 
dua ayat tersebut.

113 Ia benar-benar menghidupkan orang mati, karena tampaknya Nabi ‘Isa 
sudah mati. Adapun orang yang mati sungguh-sungguh, ia tak akan kembali ke du-
nia lagi; lihatlah tafsir nomor 165�, 1731 dan 2165

114 Hati yang keras dipersamakan dengan batu, lalu secara kiasan, batu 
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53Surat  2 Bani Israil bertambah keras kepala

lalai akan apa yang kamu kerjakan.

Apakah kamu berharap bahwa me-
reka akan beriman kepada kamu, dan 
segolongan di antara mereka sung-
guh-sungguh telah mendengar firman 
Allah, lalu mengubahnya setelah me-, lalu mengubahnya setelah me-
reka memahami itu, dan mereka tahu 
(akan hal itu).115

Dan apabila mereka berjumpa de-
ngan orang yang beriman, mereka ber-
kata: Kami beriman, dan apabila me-
reka sendirian satu sama lain, mereka 
berkata: Apakah kamu mengatakan 
kepada mereka apa yang Allah telahAllah telah telah 
membentangkan kepada kamu agar 
dengan ini mereka berbantah dengan 
kamu di hadapan Tuhan kamu? Apa-
kah kamu tak mengerti?116

Apakah mereka tak tahu bahwa 
Allah mengetahui apa yang mereka mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka beri-
takan.

dikatakan mengeluarkan air, sehingga mengalirlah sungai; batu yang lain dikatakan 
membelah sehingga keluarlah air; batu yang lain lagi dikatakan jatuh karena takut 
kepada Allah. Adapun artinya sudah terang: hati yang keras bagaimanapun pastiAllah. Adapun artinya sudah terang: hati yang keras bagaimanapun pasti. Adapun artinya sudah terang: hati yang keras bagaimanapun pasti 
sanggup menerima kehidupan — bahkan lebih dari itu, yaitu memberi kehidupan 
kepada orang lain; maka jadilah sumber kehidupan rohani bagi orang lain, sebagai-
mana air dan sungai adalah sumber kehidupan bagi alam fisik.

115 Bangsa Israil tak memelihara kesucian Kitab Suci mereka, adalah tuduh-
an yang berkali-kali dilancarkan oleh Qur’an Suci. Sebenarnya, adanya perubahan 
teks dalam kitab Bibel, tak perlu diragukan lagi; lihatlah tafsir nomor 117a.

116 Mereka memprotes kawan seagama mereka yang kurang hati-hati mem-
bicarakan tentang datangnya Nabi yang dijanjikan, bahwa dengan membeberkan 
rahasia itu, kaum Muslimin akan mengambil keuntungan di hadapan Tuhan mere-
ka. Ketololan teguran mereka itu diterangkan dalam ayat berikutnya. Dalam pengli-
hatan Allah, kebenaran adalah tetap kebenaran, baik diberitakan atau tidak.Allah, kebenaran adalah tetap kebenaran, baik diberitakan atau tidak., kebenaran adalah tetap kebenaran, baik diberitakan atau tidak.
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54 Juz IAl-Baqarah

Dan sebagian mereka buta hu-
ruf;117 mereka tak tahu Kitab, selain 
(dari) desas-desus, dan mereka hanya 
mengira-ngira saja.

Maka celaka sekali orang yang 
menulis Kitab dengan tangan mereka, 
lalu berkata: Ini dari Allah; agar me-Allah; agar me-; agar me-
reka memperoleh harga yang rendah 
sebagai pengganti ini.117a Maka celaka 
sekali mereka, karena apa yang me-
reka tulis dengan tangan mereka, dan 
celaka sekali mereka, karena apa yang 
mereka usahakan.

Dan mereka berkata: Api tak akan 
menyentuh kami, kecuali untuk bebe-
rapa hari.118 Katakan: Apakah kamu 

117 Perkataan yang diterjemahkan buta huruf ialah ummiyyûn, jamaknya 
kata ummi, yang artinya tak dapat menulis dan membaca (R). Maka dari itu, per-
kataan itu hanya diterapkan terhadap Bangsa Arab, yang biasanya tak kenal mem-
baca dan menulis; jarang sekali yang tidak demikian. Akan tetapi di sini, perkataan 
itu diterapkan terhadap kaum Yahudi yang buta huruf; lihatlah tafsir nomor �50. 
Sebagian besar kaum Yahudi tak dapat memahami kitab suci mereka sendiri, yang 
biasanya hanya diketahui oleh ulama mereka saja; oleh sebab itu, pengertian me-
reka tentang agama hanya didasarkan atas cerita yang mereka ketahui dari desas-
desus saja. Kata amâni jamaknya kata umniyyah, artinya keinginan, dan berarti 
pula kebohongan, karena keinginan itu menyebabkan kebohongan (R). Sebagian 
mufassir berpendapat bahwa amâni artinya mengulang kata-kata tanpa mengerti 
maksudnya. Apa yang dikatakan di sini tentang kaum Yahudi, dalam garis besarnya 
berlaku pula bagi kaum Muslimin zaman sekarang. Pada zaman Islam permulaan, 
tiap-tiap orang Islam, baik pria maupun wanita selalu mencari penerangan lang-
sung dari Qur’an Suci. Akan tetapi tidak demikian halnya kaum Muslimin zaman 
sekarang; mereka hanya menggantungkan segala-galanya kepada ulama. Mereka 
membaca Qur’an, tetapi mereka beranggapan bahwa dengan membaca itu saja, 
mereka memperoleh banyak pahala, tanpa disertai usaha untuk mengerti apa yang 
diajarkan oleh Qur’an, lalu mengamalkan ajaran itu.

117a Lih halaman berikutnya
117a Perubahan dan kerusakan teks kitab Bibel, baik Perjanjian Lama atau-

pun Perjanjian Baru, yang diuraikan dalam ayat 75 diulang lagi di sini, adalah ke-
nyataan yang tak dapat dibantah lagi, bahwa perubahan yang diuraikan dalam ayat 
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telah menerima janji dari Allah, laluAllah, lalu, lalu 
Allah tak mengingkari janji-Nya, atau- tak mengingkari janji-Nya, atau-
kah kamu berkata terhadap Allah apaAllah apa apa 
yang kamu tak tahu?

Ya, barangsiapa berbuat jahat dan 
dosa-dosanya melingkupinya, mereka 

75 adalah perubahan teks kata-katanya, ini dijelaskan di sini: “Mereka menulis Ki-
tab dengan tangan mereka, lalu mereka berkata: Ini adalah dari Allah.” Perubahan 
teks mereka lakukan demi tercapainya tujuan yang menguntungkan mereka: “Agar 
mereka memperoleh harga yang rendah sebagai pengganti ini.” Di bawah ini kami 
kutip keterangan dari Pendeta J.R. Dummelow yang membuktikan adanya perubah-
an teks kitab Bibel: “Akan tetapi jika diteliti sedalam-dalamnya, haruslah diakui, 
bahwa Kitab Taurat menerangkan banyak hal yang bertentangan dengan pengertian 
yang sudah turun-temurun, yang dalam bentuk sekarang ini merupakan karya Nabi 
Musa. Misalnya, sudah dapat dipastikan bahwa Nabi Musa tak menulis peristiwa 
kematian sendiri dalam Kitab Ulangan 34. Pernyataan Kitab Ulangan 1:1, bahwa 
Nabi Musa mengucapkan kata-kata itu di seberang sungai Yordan, ini jelas dibuat 
menurut pendirian seseorang yang bertinggal di Kana’an, yang Nabi Musa sendiri 
tak pernah tinggal di sana …. Bab-bab lain yang sukar sekali dianggap sebagai tulis-
an Nabi Musa ialah Kitab Keluaran 6:26, 27; 11:3; 16:35, 36; Kitab Imamat Orang 
Lewi 18:24-28; Kitab Bilangan 12:3; Kitab Ulangan 2:12.” (Bible Commentary, hlm. 
XXIV). Selanjutnya: “Jika diteliti dengan seksama, menyebabkan banyak sarjana 
mempunyai keyakinan bahwa tulisan Nabi Musa hanyalah berwujud bahan-bahan 
yang belum sempurna atau bahan-bahan maknawi, dan Kitab Taurat dalam bentuk 
sekarang ini, bukanlah pekerjaan satu orang, melainkan satu Kitab yang dihimpun 
dari bermacam-macam dokumen yang ada.” (hlm. XXVI). Keterangan selanjutnya: 
“Demikian pula dalam bagian hukum, kitab ini nampak adanya pertentangan, dan 
pertentangan ini bukan mengenai hal yang kurang atau tidak penting, melainkan 
mengenai hukum yang pokok” (hlm. XXVI). Lebih tak dapat dipercaya lagi ialah 
Teks Kitab Perjanjian Baru. Pendeta J. R. Dumelow berkata: “Mula-mula, para pe-
nulis Bibel menulisnya dalam bahasa Yunani … padahal ajaran Yesus Kristus seba-
gian besar diucapkan dalam bahasa Aram … Bahkan pada abad akhir-akhir ini tak 
kami temukan penghargaan yang tinggi terhadap ayat suci yang disalin dari Kitab 
Perjanjian Lama. Kadang-kadang seorang penyalin tak memasukkan apa yang ada 
dalam teks, melainkan memasukkan apa yang ia pikir seharusnya ada dalam teks. 
Ia hanya mempercayai pikiran sendiri yang berubah-ubah, atau bahkan teks itu 
disesuaikan dengan pendapat aliran yang dianut olehnya.” (hlm. XVI).

118 “Adalah pendapat umum yang diterima di kalangan kaum Yahudi se-
karang ini, bahwa orang Yahudi dari sekte apa saja, sekalipun ia jahat, ia tak akan 
tinggal di Neraka lebih dari sebelas bulan, atau paling lama satu tahun, terkecuali 
Dathan dan Abiram dan orang-orang atheis, yang akan disiksa untuk selama-lama-
nya” (Sale).
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56 Juz IAl-Baqarah

inilah kawan Api; mereka menetap di 
sana.11�

Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka adalah pemilik 
Taman; mereka menetap di sana.120

11� Di sini diterangkan bahwa para penghuni Neraka ialah orang yang 
berbuat jahat, dan yang dirinya dilingkupi oleh kejahatan. Ini adalah orang yang 
tunduk kepada kejahatan, dan yang akhirnya dikuasai oleh kejahatan, yang di dunia 
ini pula kejahatan itu akan berwujud api yang menyala, tetapi nyala api akan lebih 
terang lagi di Akhirat. Hendaklah diingat, bahwa orang yang berjuang melawan ke-
jahatan, sekalipun perjuangan untuk mengalahkan nafsu jahat ini memakan waktu 
yang lama, ia bukanlah orang yang jahat, karena perjuangan yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh oleh pejuang yang benci dan muak terhadap kejahatan, dan ber-
usaha mengalahkan kejahatan, pasti berakhir dengan kemenangan di pihak orang 
yang memiliki sifat-sifat baik dan mulia.

120 Ayat ini menerangkan orang yang hidupnya dicurahkan untuk berbuat 
baik, kebalikan dari orang yang berbuat jahat tersebut dalam ayat sebelumnya. 
Hendaklah diingat bahwa sekalipun menahan diri dari perbuatan jahat adalah per-
buatan yang patut dipuji, namun orang yang berbuat baik, tetap menduduki tempat 
yang paling tinggi. Tak berbuat dosa hanyalah dasar permulaan dari perkembangan 
jiwa, sedangkan perkembangan jiwa yang sebenarnya bergantung kepada apakah ia 
mengerjakan perbuatan baik ataukah tidak.

 Orang yang berbuat baik disebut ashhâbul�jannah (pemilik Taman). Kata 
ashhâb jamaknya kata shahîb (kawan atau pemilik). Ashhâbun�nâr kami terjemah-
kan kawan Api, tetapi ashhâbul�jannah kami terjemahkan pemilik Taman, karena 
para penghuni Neraka akan dikeluarkan dari Neraka setelah dibersihkan kejahat-
annya, sedangkan para penghuni Surga dikatakan bahwa “Surga adalah anugerah 
yang tak ada putus-putusnya” (11:108), dan orang yang ada di dalam Surga “tak 
akan dikeluarkan dari sana”.(15:48). Mengapa orang tulus disebut pemilik Taman, 
atau digambarkan sebagai orang yang buah perbuatannya berwujud Taman yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai, lihatlah tafsir nomor 3�.
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Ruku’ 10  
Bani Israil berjanji dan melanggar perjanjian

Dan tatkala Kami membuat perjan-
jian dengan Bani Israil:120a Janganlah 
kamu mengabdi kepada selain Allah.Allah..121 

dan berbuatlah baik kepada orang tua 
(kamu),122 dan kepada kerabat yang 
dekat, dan anak yatim dan orang mis-
kin,123 dan berkatalah yang baik kepada 
sekalian manusia,124 dan tegakkanlah 
shalat dan bayarlah zakat.125 Lalu ka-
mu berbalik, kecuali sebagian kecil di 
antara kamu, dan kamu adalah orang 
yang berpaling.

120a Allah membuat perjanjian dengan manusia, artinya, Allah membe-
rikan perintah kepada mereka. Bandingkan dengan Kitab Ulangan 4:13: “Dan Ia 
memberitahukan kepadamu perjanjian, yang diperintahkanNya kepadamu untuk 
dilakukan, yakni Kesepuluh Firman dan Ia menuliskannya pada dua loh batu”.

121 Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 20:3: “Jangan ada padamu AllahAllah 
lain di hadapanKu”, dan Kitab Keluaran 23:25: “Tetapi kamu harus beribadah 
kepada Tuhan Allahmu” dan banyak lagi yang menerangkan ini di bagian-bagian 
lainnya.

122 Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 20:12, dan Kitab Ulangan 5:16: 
“Hormatilah ayahmu dan ibumu”.

123 Bandingkanlah dengan Kitab Ulangan 15:11: “Haruslah engkau mem-
buka tangan lebar-lebar bagi saudaramu, yang tertindas dan yang miskin di nege-
rimu”.

124 Kata qaul (ucapan) digunakan untuk menyatakan segala macam perbu-
atan (N), oleh sebab itu, mengucapkan kata-kata yang baik kepada manusia, berarti 
memperlakukan mereka dengan baik.

125 Syarat-rukun shalat dan zakat yang diwajibkan kepada Bangsa Israil 
adalah berlainan dengan syarat-rukun shalat  dan zakat menurut agama Islam. Pe-
tunjuk tentang zakat bagi Bangsa Israil termuat dalam Kitab Ulangan 14:28,2�: “Pa-
da akhir tiga tahun engkau harus mengeluarkan segala persembahan persepuluhan 
dari hasil tanahmu dalam tahun itu dan menaruhnya di dalam kotamu; maka orang 
Lewi, karena ia tidak mendapat bagian milik pusaka bersama-sama engkau, dan 
orang asing, anak yatim dan janda yang di dalam tempatmu, akan datang makan 
dan menjadi kenyang, supaya Tuhan, Allahmu, memberkati engkau di dalam segala 
usaha yang dikerjakan tanganmu.”
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Dan tatkala Kami membuat per-
janjian dengan kamu: Janganlah ka-
mu menumpahkan darah kamu, dan 
jangan pula kamu mengusir orang-
orang kamu dari tempat tinggal kamu; 
lalu kamu berjanji dan kamu menyak-
sikan.126

Namun kamulah orang yang 
membunuh orang-orang kamu dan 
mengusir golongan kamu dari tempat 
tinggal mereka, bantu-membantu 
melawan mereka dengan tidak sah 

126 Ayat sebelumnya, menerangkan tentang perjanjian Allah denganAllah dengan dengan kaum 
Bani Israil, sedangkan ayat ini menerangkan tentang perjanjian AllahAllah dengan kamu. 
Adapun yang diisyaratkan di sini ialah perjanjian tertulis yang penting tentang ke-
wajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak antara Nabi Suci dan kaum 
Yahudi pada waktu beliau menetap di Madinah. Dengan perjanjian itu, kaum Musli-
min dan kaum Yahudi bukan saja tidak akan saling menyerang, melainkan pula akan 
saling membantu dalam menghadapi serangan musuh. Sebenarnya, perjanjian itu 
dimaksud untuk menggalang persatuan yang bulat di kalangan penduduk Madinah 
yang terdiri dari bermacam-macam suku. Di bawah ini kami kutip sebagian kalimat 
perjanjian itu: “Barangsiapa memberontak atau membangkitkan permusuhan dan 
pengkhianatan, maka setiap orang harus melawannya, sekalipun ia anaknya sendiri 
.... Siapa saja di antara kaum Yahudi yang mengikuti kami, ia akan memperoleh 
bantuan dan pertolongan; mereka tak akan dirugikan, dan musuh mereka tak akan 
dibantu melawan mereka .... Kabilah Yahudi yang bersekutu dengan suku Madinah 
lainnya, merupakan satu umat dengan kaum mukmin .... Kaum Yahudi tetap me-
meluk agama mereka, dan kaum Muslimin juga demikian. Seperti halnya kaum Ya-
hudi, demikian pula pengikut mereka. Tak seorang pun diperbolehkan berperang, 
kecuali setelah diizinkan oleh Muhammad: akan tetapi hal itu bukan merupakan 
halangan bagi orang yang hendak menuntut balas dengan sah. Kaum Yahudi akan 
memikul sendiri biaya mereka, demikian pula kaum Muslimin; tetapi apabila dise-
rang, masing-masing pihak harus saling membantu. Madinah harus diperlakukan 
sebagai kota suci, dan tak boleh dilanggar oleh semua pihak yang bergabung dalam 
perjanjian ini. Segala macam pertentangan dan perselisihan harus dimintakan ke-
putusan kepada Allah dan Rasul-Nya. Tak seorang pun diperbolehkan bersekutuAllah dan Rasul-Nya. Tak seorang pun diperbolehkan bersekutu dan Rasul-Nya. Tak seorang pun diperbolehkan bersekutu 
dengan orang Makkah dan para sekutunya, karena dengan sesungguhnya, semua 
pihak harus bergabung menjadi satu melawan setiap orang yang menyerang kota 
Madinah. Perang dan damai harus ditentukan bersama”.(IH-Muir).

84.

85.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org
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dan melampaui batas126a Dan apabila 
mereka datang kepada kamu sebagai 
tawanan, kamu menebusi mereka, 
sedang pengusiran mereka itu diha-
ramkan bagi kamu.127 Apakah kamu 
mengimani sebagian Kitab dan meng-
kafiri sebagian yang lain? Lalu, apakah 
pembalasan orang-orang yang berbuat 

126a  Yang diisyaratkan di sini ialah ramalan tentang sikap kaum Yahudi 
terhadap kaum Muslimin di belakang hari, tatkala mereka secara diam-diam berse-
kutu dengan kaum Quraisy yang menyerang kota Madinah. Dalam satu Surat yang 
diturunkan belakangan, terdapat ayat yang berbunyi: “Dan Dia halaukan kaum Ahli 
Kitab yang membantu mereka (kaum Quraisy), dari kubu-kubu pertahanan mere-
ka”.(33:26). Adapun yang dituju di sini ialah kaum Bani Quraizhah yang berseku-
tu dengan Nabi Suci, tetapi pada waktu kaum Quraisy menyerang Madinah, yang 
menurut perjanjian, mereka harus melawan, tetapi secara diam-diam, mereka me-
mihak kepada tentara musuh; lihatlah tafsir nomor 1�83. Dalam perjanjian, kaum 
Muslimin dan kaum Yahudi adalah satu umat, oleh sebab itu, dalam permulaan ayat 
ini, mereka dikatakan membunuh orang-orang mereka sendiri. Demikian pula dua 
kabilah Yahudi, Qainuqa’ dan Bani Nadhir, bersalah karena bersekongkol dengan 
musuh, dan melanggar perjanjian. 

127 Yang diisyaratkan dalam ayat ini ialah kalimat perjanjian yang asli, yang 
mengharuskan kaum Yahudi menebusi kaum Muslimin apabila mereka ditawan 
oleh musuh. Kaum Yahudi tak terang-terangan menyangkal perjanjian itu, tetapi 
mereka bersekongkol dengan musuh untuk menghalau kaum Muslimin dari Ma-
dinah. Mengimankan sebagian Kitab dan mengafiri sebagian yang lain, ini meng-
isyaratkan kelakuan kaum Yahudi. Tetapi kebanyakan mufassir berpendapat bahwa 
yang diisyaratkan di sini ialah persekutuan antara kabilah Bani Quraizhah dan Bani 
Nadhir, (dua kabilah Yahudi yang hidup berdampingan di Madinah) dengan kabilah 
‘Aus dan Khazraj (dua kabilah di Madinah yang selalu bermusuhan). Tatkala kabi-
lah yang tersebut belakangan ini saling bertempur, sekutu mereka ikut mengambil 
bagian dalam pertempuran itu, dengan demikian, kabilah Yahudi yang satu mem-
bunuh dan menawan kabilah Yahudi yang lain, dan menyebabkan rusaknya tempat 
tinggal mereka; akan tetapi setelah pertempuran selesai, mereka mengumpulkan 
dana guna membebaskan tawanan Yahudi, dengan dalih bahwa undang-undang 
Yahudi mewajibkan mereka menebusi tawanan; dan mereka terpaksa berperang 
dengan kawan seagama, demi menghormati perjanjian. Siksaan atau kehinaan yang 
diancamkan dalam akhir ayat ini, dialami oleh semua kabilah Yahudi di Madinah 
— yang terdiri dari tiga kabilah: Qainuqa, Bani Nadzir, dan Bani Quraizhah — kare-
na mereka melanggar perjanjian, dan secara diam-diam bersekutu dengan musuh 
Islam, dengan harapan bahwa mereka akan berhasil menghalau kaum Muslimin 
dari Madinah.
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60 Juz IAl-Baqarah

demikian di antara kamu selain hanya 
kehinaan selama hidup di dunia, dan 
pada hari Kiamat mereka akan dikem-
balikan pada siksaan yang paling dah-
syat. Dan Allah tak lalai akan apa yang 
kamu kerjakan.

Inilah orang yang membeli kehi-
dupan dunia dengan Akhirat; maka 
siksaan mereka tak akan diperingan, 
dan mereka tak akan ditolong.

Ruku’ 11  
Bani Israil menolak Nabi Suci

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada Musa, dan 
sesudah dia, Kami utus berturut-turut 
para Utusan, dan Kami berikan kepa-
da ‘Isa bin Maryam tanda bukti yang 
terang, dan Kami kuatkan dia dengan 
Roh Suci.128 Mengapa setiap kali da-

128 Kata �esus bahasa Ibraninya �asû’, bahasa Arabnya ‘Îsâ, dan biasanya 
ditambah dengan julukan Ibnu �aryam (putera Maryam), untuk menunjukkan 
bahwa beliau hanya manusia seperti Nabi lainnya. Para Nabi yang datang beruntun 
sesudah Nabi Musa, berakhir pada Nabi ‘Isa; jadi, Nabi Musa adalah Nabi Bani Is-
rail pertama, dan ‘Isa adalah Nabi Bani Israil terakhir.

 Di sini diterangkan bahwa Nabi ‘Isa diberi tanda bukti yang terang dan di-
kuatkan dengan Roh Suci; namun beliau ditolak oleh kaum Yahudi. Pengertian Roh 
Kudus yang terdapat dalam kitab-kitab Kristen berlainan dan bertentangan dengan 
pengertian Roh Suci agama Yahudi yang dapat diterima oleh agama Islam. Keperca-
yaan Kristen kepada Roh Kudus sebagai salah satu dari tiga oknum ketuhanan, dan 
bukan makhluk Tuhan, tak mempunyai dasar sama sekali dalam pengertian agama 
Yahudi. Bahkan di kalangan umat Kristen, pengertian itu baru timbul kemudian, 
seperti halnya Nabi Zakaria dan Nabi Yahya yang dikatakan telah kemasukan Roh 
Kudus. Menurut Qur’an suci, Roh Kudus ini malaikat yang membawa wahyu: “Roh 
Kudus telah membawa ini (Qur’an) dari Tuhan dikau” (16:102). Roh Kudus disebut 
pula dengan dua nama lain, yaitu Jibril (ayat �7) dan Rûhul�Amîn (26:1�3). Nabi 
‘Isa dikuatkan dengan Roh Suci, artinya dikaruniai Wahyu Ilahi seperti para Nabi 
sebelum beliau.
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61Surat  2 Bani Israil menolak Nabi Suci

tang Utusan kepada kamu dengan 
membawa apa yang tak disukai oleh 
jiwa kamu, kamu menjadi besar kepa-
la? Dan sebagian, kamu dustakan, dan 
sebagian lagi kamu bunuh.12�

Dan mereka berkata : Hati kami 
adalah gudang.130 Tidak! Allah telahAllah telah telah 
mengutuk mereka131 karena kekafiran 
mereka; maka sedikit sekali apa yang 
mereka imani.

Dan tatkala datang kepada mereka 
Kitab dari Allah yang membenarkanAllah yang membenarkan yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka, dan sebe-
lum itu mereka mohon diberi keme-
nangan terhadap kaum kafir — tetapi 
setelah datang kepada mereka apa yang 
telah mereka kenal, mereka mengafiri 
itu, maka laknat Allah menimpa kaumAllah menimpa kaum menimpa kaum 
kafir.132

12� Perubahan dari fi’il madli ke fi’il mudlari’, mengisyaratkan adanya usaha 
untuk membunuh Nabi Suci. Rz menerangkan ini sbb: “Karena kamu dengan segala 
upaya telah mencoba membunuh Muhammad, seandainya Aku tak melindungi dia 
dari kamu.”

130 Ghulf mempunyai dua makna. Pertama, sebagai jamaknya kata ghilâf 
artinya tutup, peti atau gudang. Dalam hal ini artinya, hati mereka merupakan 
gudang ilmu, dan mereka tak membutuhkan lagi tambahan ilmu. Kedua, sebagai ja-
maknya kata aghlâf artinya tertutup rapat (LL), dalam hal ini artinya, hati mereka 
tertutup, tak dapat mendengar dan menerima apa yang dikatakan oleh Nabi Suci.

131 Kata kutuk dalam arti kutuk jahat, ini tak sama dengan kata la’nat, yang 
artinya menjauhkan seseorang dari kebaikan (LA), walaupun kata kutuk tetap 
dipakai, mengingat tak adanya kata lain yang lebih tepat. Bangsa Israil membual, 
bahwa mereka adalah keturunan para Nabi, maka dari itu hati mereka merupakan 
gudang ilmu, dan karena penuh dengan ilmu, mereka tak membutuhkan lagi tam-
bahan ilmu. Mereka diberitahu bahwa sebenarnya, kekafiran mereka itulah yang 
menyebabkan mereka dijauhkan dari kebaikan yang dibawa oleh Nabi Suci.

132 Bangsa Yahudi mengira, jika Nabi yang disebutkan dalam Kitab Ulangan 
18:18 datang, beliau akan membuat mereka menang terhadap musuh mereka yang 
kafir: “Jika engkau baik-baik mendengarkan suara Tuhan, Allahmu, dan melakukan 
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Buruk sekali apa yang untuk itu 
mereka menjual jiwa mereka — yakni 
bahwa mereka mengafiri apa yang di-
wahyukan oleh Allah, karena merekaAllah, karena mereka, karena mereka 
iri bahwa Allah menurunkan karunia-Allah menurunkan karunia- menurunkan karunia-
Nya kepada salah seorang hamba-Nya 
yang Ia berkenan; maka dari itu, mere-
ka terkena murka di atas murka. Dan 
bagi kaum kafir adalah siksaan yang 
hina.

Dan apabila dikatakan kepada me-
reka, berimanlah kepada apa yang di-
wahyukan oleh Allah, mereka berkata:Allah, mereka berkata:, mereka berkata: 
Kami beriman kepada apa yang diwa-
hyukan kepada kami.133 Dan mereka 
mengafiri apa yang di uar itu, padahal 
ini adalah Kebenaran yang membenar-
kan apa yang ada pada mereka. Kata-
kanlah: Mengapa sebelum (ini) kamu 
membunuh para Nabi Allah, jika kamuAllah, jika kamu, jika kamu 

dengan setia segala perintahNya yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, maka 
Tuhan, Allahmu, akan mengangkat engkau di atas segala bangsa di bumi. Segala 
berkat ini akan datang kepadamu dan menjadi bagianmu, jika engkau mendengar-
kan suara Tuhan, Allahmu”.(Kitab Ulangan 28:1-2). Jika ayat ini dicocokkan de-
ngan Kitab Ulangan 18: 15-1�, maka teranglah apa yang dimaksud “mendengar” itu. 
Kenyataan bahwa kaum Yahudi tetap menantikan datangnya Nabi yang dijanjikan, 
lihatlah Kitab Yahya (Injil Yohanes) 1:25: “Mengapakah engkau membaptis, jikalau 
engkau bukan Mesias, bukan Elia, dan bukan nabi yang akan datang “? Perkataan 
�abi itu, yang diterangkan dalam Kitab Yahya 1:23, ini mengisratkan Nabi yang 
dijanjikan dalam Kitab Ulangan 18:15 dan 18:18. Ini membuktikan seterang-terang-
nya bahwa mereka tetap menantikan datangnya tiga orang Nabi yang berlainan. Ki-
sah Perbuatan para Rasul 3:21-23 juga menerangkan bahwa Nabi yang disebutkan 
dalam Kitab Ulangan 18:18 masih tetap dinantikan, setelah wafatnya Nabi ‘Isa.

133 Ucapan kaum Yahudi bahwa mereka hanya mengimankan apa yang 
diwahyukan kepada mereka, ini menunjukkan bahwa mereka hanya mengakui 
wahyu yang diturunkan kepada Bangsa Israil saja. Lalu ini dijawab, bahwa wahyu 
yang diturunkan kepada Nabi Suci adalah Kebenaran yang membenarkan apa yang 
termuat dalam Kitab Suci mereka, yakni ramalan tentang datangnya Nabi Suci ter-
sebut dalam Kitab Ulangan 18:15-18 dan di tempat lain.
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sungguh-sungguh mukmin?134

Dan sesungguhnya Musa telah da-
tang kepada kamu dengan tanda bukti 
yang terang, lalu sepeninggal dia, kamu 
mengambil anak sapi (sebagai tuhan), 
dan kamu adalah orang yang lalim.

Dan tatkala Kami membuat perjan-
jian dengan kamu dan Kami tinggikan 
gunung di atas kamu: Peganglah kuat-
kuat apa yang Kami berikan kepada 
kamu dan patuhilah.135 Mereka ber-
kata: Kami mendengar dan kami tak 
patuh.136 Dan dalam hati mereka dihi-
rupkan (kecintaan kepada) anak sapi 
karena kekafiran mereka.137 Katakan-

134 Mereka ditunjukkan salahnya ucapan mereka. Sanggahan mereka ialah, 
bahwa mereka hanya beriman kepada wahyu yang diturunkan kepada para Nabi 
Bangsa Israil. Tetapi mengapa mereka telah berusaha membunuh para Nabi Bangsa 
Israil? Ini membuktikan bahwa keras kepala merekalah yang menghalang-halangi 
mereka menerima kebenaran, baik yang diturunkan kepada Nabi Bangsa Israil 
maupun kepada Nabi yang bukan Bangsa Israil.

135 Kata isma’û, makna aslinya dengarlah, akan tetapi berarti pula patuhi�
lah (AH), satu arti yang diberikan oleh Qur’an sendiri dalam 36:25. Dan dapat pula 
berarti terimalah (LL). Makna yang dipakai di sini diterangkan lebih jelas dalam 
pernyataan serupa itu, yang disebutkan dalam 2:63: “Dan tatkala Kami membuat 
perjanjian dengan kamu, dan kami tinggikan gunung di atas kamu: Peganglah kuat-
kuat apa yang Kami berikan kepada kamu, dan ingatlah apa yang ada di dalam-
nya.”

136 Mereka tak mengucapkan kalimat itu dengan mulut mereka; ini hanya 
menerangkan keadaan mereka; karena kata qaul itu dipakai untuk menerangkan 
apa yang mengesankan pada suatu keadaan. Misalnya: Qâlatil�‘ainâni artinya 
matanya menunjukkan, bukan matanya berkata (T). Kf menerangkan arti ayat ini 
demikian: “Kami mendengar perintah, dan kami tak mematuhi perintah itu.”

137 Arti ayat ini ialah bahwa mereka dimabuk cinta pada anak sapi. Di-
gunakannya kata qulûb (hati), menunjukkan seterang-terangnya bahwa kecintaan 
kepada anak sapi sudah meresap sedalam-dalamnya dalam hati mereka; jadi bukan 
diminum dengan mulut mereka. Menurut Kitab Keluaran 32:20 dan Kitab Ulangan 
�:21, Bangsa Israil sungguh-sungguh minum air yang dicampur dengan abu anak 
sapi. Dalam Qur’an 20:�7 diterangkan bahwa abu anak sapi dilempar berserak-
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64 Juz IAl-Baqarah

lah: Buruk sekali iman yang menyuruh 
kamu, sekiranya kamu mukmin.

Katakanlah: Jika tempat tinggal di 
Akhirat di sisi Allah itu khusus untukAllah itu khusus untuk itu khusus untuk 
kamu, bukan untuk orang lain, maka 
mohonlah mati, jika kamu orang tu-
lus.138

Dan mereka tak sekali-kali mohon 
(kematian) itu, mengingat apa yang 
telah dilakukan oleh tangan mereka 
dahulu; dan Allah itu Yang Maha-tahuAllah itu Yang Maha-tahu itu Yang Maha-tahu 
akan kaum lalim.

Dan sesungguhnya engkau akan 
menemukan mereka sebagai orang 
yang paling serakah terhadap kehi-
dupan, bahkan (lebih serakah) da-
ripada orang-orang musyrik. Salah 
seorang di antara mereka suka diberi 
umur seribu tahun; dengan diberinya 
umur panjang, tidaklah sekali-kali da-
pat menjauhkan dia dari siksaan. Dan 
Allah itu Yang Maha-melihat apa yang itu Yang Maha-melihat apa yang 
mereka kerjakan.13�

serak di laut.
138 Menurut I‘Ab, kata-kata tamannawul�mauta (makna aslinya, mengha�

rap mati) ini artinya memohonkan kematian bagi mereka yang dusta atau tak 
benar ucapannya (IJ). Tantangan seperti ini, yang lebih terang kata-katanya, ter-
muat dalam 3:60: “Maka barangsiapa berbantah dengan engkau dalam perkara ini, 
setelah ilmu datang kepada engkau, maka katakanlah: Mari! kita panggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, dan wanita kami dan wanita kamu, dan orang-orang 
kami dan orang-orang kamu, lalu mari kita berdoa dengan sungguh-sungguh, dan 
bermohon agar laknat Allah menimpa orang yang dusta.” Tantangan ini disampai-Allah menimpa orang yang dusta.” Tantangan ini disampai- menimpa orang yang dusta.” Tantangan ini disampai-
kan kepada kaum Nasrani; dan tantangan seperti itu dengan kata-kata yang agak 
pendek, disampaikan di sini kepada kaum Yahudi.

13� Yang dimaksud kaum musyrik di sini ialah kaum Nasrani, karena me-
reka memegang teguh kepercayaan kemusyrikan tentang Tuhan manusia. Mereka 
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Ruku’ 12  
Bani Israil memusuhi Nabi Suci

Katakanlah: barangsiapa menjadi 
musuh Jibril140— dan sesungguhnya 
ia menurunkan itu (Qur’an) dalam 
hati engkau dengan izin Allah,Allah,,141 yang 
membenarkan apa yang ada sebelum-
nya, dan menjadi petunjuk dan kabar 
baik bagi kaum mukmin.

Barangsiapa menjadi musuh AllahAllah 
dan malaikat-Nya dan para Utusan-
Nya dan Jibril dan Mikail, maka se-
sungguhnya Allah itu musuh bagi ka-Allah itu musuh bagi ka- itu musuh bagi ka-
um kafir.142

menolak tantangan bermubahalah dengan Nabi Suci (3:60) demi cinta mereka 
akan kehidupan dunia. Adapun keinginan mereka untuk hidup seribu tahun dan 
terpenuhinya, sebagaimana diisyaratkan di sini, lihatlah tafsir nomor 1602. Jadi, 
yang dimaksud di sini ialah hidup makmur bagi suatu bangsa, bukan hidup makmur 
bagi orang seorang. Atau, mungkin ayat ini mengisyaratkan kaum Zaratustra (kaum 
Majusi), yang jika berdoa untuk kebahagiaan seseorang, mereka berdoa agar dapat 
hidup seribu tahun.

140 �ika’il dipandang oleh kaum Yahudi sebagai kawan: “Pada waktu itu 
juga akan muncul Mikhael, pemimpin besar itu, yang akan mendampingi anak-anak 
bangsamu”.(Kitab Daniel 12:1). Dan mereka menganggap Jibril sebagai musuh, 
karena ia dianggap sebagai malaikat pembalas dendam, yang menurunkan siksaan 
kepada orang-orang berdosa. Akan tetapi baik dalam Bibel maupun dalam Qur’an, 
Jibril dikatakan sebagai malaikat yang mengemban wahyu Ilahi kepada manusia, 
sebagaimana diuraikan dalam Kitab Nabi Daniel 8:16 dan Injil Lukas 1:1� dan 26. 
Menurut Muqatal, kaum Yahudi menganggap Jibril sebagai musuh, karena mereka 
mengira bahwa Jibril disuruh menyampaikan wahyu nubuwwah kepada Bangsa 
Israil, tetapi Jibril menyampaikan itu kepada bangsa lain, yaitu Bangsa Ismail (Rz). 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa kata Jibril dan Mikail adalah kata-kata asing 
yang bukan berasal dari bahasa Arab (AH); akan tetapi mufassir lain berpendapat 
bahwa kata Jibril adalah kata majemuk dari jabr dan il artinya Allah,, sedang kata 
Mikail adalah kata majemuk dari mîk dan îl; mîk sama artinya dengan jabr (IJ).

141 Kata idzn artinya izin, permisi atau merdeka berbuat sesuatu; dan ka-
dang-kadang berarti perintah, atau kehendak; dan berarti pula pengetahuan (LL).

142 Manusia memusuhi Allah dan Allah memusuhi manusia, ini penjelasan-Allah dan Allah memusuhi manusia, ini penjelasan- dan Allah memusuhi manusia, ini penjelasan-Allah memusuhi manusia, ini penjelasan- memusuhi manusia, ini penjelasan-
nya demikian: “Sebenarnya tak mungkin ada permusuhan antara Allah dan manu-Allah dan manu- dan manu-
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Dan sesungguhnya telah Kami tu-
runkan kepada engkau ayat-ayat yang 
terang, dan tak seorang pun mengafiri 
itu selain kaum durhaka.

Mengapa setiap kali mereka 
membuat perjanjian, segolongan me-
reka melempar itu ke samping? Tidak, 
kebanyakan mereka tak beriman.

Dan tatkala datang kepada me-
reka Utusan dari Allah yang membe-Allah yang membe- yang membe-
narkan apa yang ada pada mereka, 
segolongan orang yang diberi Kitab, 
melemparkan Kitab Allah di belakangAllah di belakang di belakang 
punggung mereka, seakan-akan mere-
ka tak tahu.143

Dan mereka mengikuti apa yang 
dibuat-buat144 oleh setan145 terhadap 
kerajaan Sulaiman,Sulaiman,,146 dan SulaimanSulaiman 

sia; manusia memusuhi Allah, artinya, manusia menentang perintah-Nya, dan AllahAllah, artinya, manusia menentang perintah-Nya, dan Allah, artinya, manusia menentang perintah-Nya, dan AllahAllah 
memusuhi manusia artinya, Allah membalas pendurhakaannya”.(AH). HendaklahAllah membalas pendurhakaannya”.(AH). Hendaklah membalas pendurhakaannya”.(AH). Hendaklah 
diingat bahwa di sini Allah disebut sebagai musuh bagi kaum kafir yang mula-mulaAllah disebut sebagai musuh bagi kaum kafir yang mula-mula disebut sebagai musuh bagi kaum kafir yang mula-mula 
memusuhi para Nabi Allah; dengan demikian, mereka menjadi musuh bagi paraAllah; dengan demikian, mereka menjadi musuh bagi para; dengan demikian, mereka menjadi musuh bagi para 
malaikat dan Allah sendiri. Di sini hukuman suatu kejahatan dinyatakan denganAllah sendiri. Di sini hukuman suatu kejahatan dinyatakan dengan sendiri. Di sini hukuman suatu kejahatan dinyatakan dengan 
istilah yang sama dengan kejahatan itu, sebagaimana kami uraikan dalam 2:27.

143 Perjanjian yang dilempar ke samping yang diisyaratkan dalam ayat 
sebelumnya, dan Kitab yang dilempar di belakang punggung mereka, dua-duanya 
mengisyaratkan Bangsa Israil yang tak menghiraukan ramalan tersebut dalam Ki-
tab Ulangan 18:18 yang dipenuhi dengan datangnya Nabi Suci. Ramalan itu begitu 
terang ditujukan kepada Nabi Suci, hingga ramalan itu berulang-ulang disebutkan 
dalam Surat ini sebagai dalil yang paling ampuh terhadap bantahan kaum Yahudi.

144 �aqûlu ‘alaihi artinya berdusta atau berkata palsu terhadap seseorang; 
yathlu ‘alaihi kadang-kadang mengandung arti seperti itu (TA, LL). Menurut Rz, 
talâ ‘alaihi artinya ia berdusta. Dan arti inilah yang dipakai di sini.

145 Semua mufassir sependapat bahwa yang dimaksud setan di sini ialah 
setan manusia, atau setan yang berwujud manusia (AH, Rz).

146 Yang dimaksud dengan kerajaan Sulaiman di sini ialahSulaiman di sini ialah di sini ialah kenabian atau 
kerajaannya (AH, Rz). Kaum Yahudi berpendapat bahwa kebesaran Nabi SulaimanSulaiman 
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tak kafir,147 tetapi setanlah yang kafir; 
mereka mengajarkan sihir148 kepada 
manusia. Dan ini tak diturunkan ke-
pada dua malaikat di Babil, Harut dan 
Marut. Dan keduanya tak mengajarkan 
(itu kepada) seorang pun sampai mere-
ka berkata, kami hanyalah batu ujian, 
maka janganlah engkau kafir. Akan te-
tapi mereka belajar dari dua (sumber) 
itu apa yang mereka gunakan untuk 
membuat perbedaan antara suami dan 
istrinya. Dan mereka tak dapat mem-
bahayakan seorang pun dengan itu 

itu disebabkan karena beliau mempunyai ilmu setan, dan inilah yang di sini dikata-
kan sebagai kebohongan yang mereka buat-buat terhadap Nabi Sulaiman (Rz).Sulaiman (Rz). (Rz).

147 Tentang hal ini Qur’an bertentangan dengan Bibel yang mengatakan, 
bahwa isteri Nabi Sulaiman “Sebab pada waktu Salomo sudah tua, isteri-isterinyaSulaiman “Sebab pada waktu Salomo sudah tua, isteri-isterinya “Sebab pada waktu Salomo sudah tua, isteri-isterinya 
itu mencondongkan hatinya kepada Allah-Allah lain” (Kitab Raja-Raja I-11:4), danAllah-Allah lain” (Kitab Raja-Raja I-11:4), dan-Allah lain” (Kitab Raja-Raja I-11:4), danAllah lain” (Kitab Raja-Raja I-11:4), dan lain” (Kitab Raja-Raja I-11:4), dan 
“Sebab itu Tuhan menunjukkan murkaNya kepada Salomo, sebab hatinya telah 
menyimpang daripada Tuhan Allah Israil” (Kitab Raja-Raja I-11:�). Sudah dapatAllah Israil” (Kitab Raja-Raja I-11:�). Sudah dapat Israil” (Kitab Raja-Raja I-11:�). Sudah dapat 
dipastikan bahwa keterangan Bibel itu salah. Pendeta T.K. Cheyne menerangkan 
seterang-terangnya bahwa Nabi Sulaiman ‘bukan orang musyrik”, dan beliau me-Sulaiman ‘bukan orang musyrik”, dan beliau me- ‘bukan orang musyrik”, dan beliau me-
nerangkan bagaimana kesalahan itu masuk ke dalam Bibel; beliau mengakhiri ke-
terangannya demikian: “Bahwa Nabi Sulaiman mempunyai banyak isteri, baik dariSulaiman mempunyai banyak isteri, baik dari mempunyai banyak isteri, baik dari 
Bangsa Israil maupun bukan, adalah mungkin, akan tetapi beliau tak membuatkan 
altar untuk mereka, demikian pula tak menyembah dewa isteri beliau, di samping 
menyembah Yahweh” (En. Bib. col. 468�).

148 Menurut Jauhari, segala sesuatu yang asal�mulanya halus adalah 
sihir. Sihr, makna aslinya, mengubah sesuatu dari keadaan yang sebenarnya 
menjadi keadaan yang lain (T, LL). Jadi, kata-kata saharahû bi kalâmihî artinya 
membuat orang lain tertarik kepadanya dengan kata�katanya yang halus atau 
manis (Mgh). Maka dari itu, kata sihir digunakan pula dalam arti ucapan yang fasih 
dan lancar, dan oleh sebab itu, ada satu Hadits yang berbunyi: Inna minal�bayâni 
lasihran, artinya, sesungguhnya ucapan yang fasih dan indah adalah sihir. Kata 
saharahu berarti pula menipu atau membujuk seseorang (Q). Dan kata sahara�
tul�fidldlata, artinya, aku menyepuh perak (LL). Kata sihr juga sinonim dengan 
kata fasad (T), dengan demikian berarti kelakuan jahat, menyuap, merampas dsb. 
Demikian pula berarti membuat barang palsu dalam bentuk barang benar, dan 
menghias itu dengan kepalsuan dan penipuan (supaya nampak indah). Arti kata 
sihr begitu luas, hingga kata sihr dalam bahasa Arab tak sama artinya dengan kata 
sihir dalam bahasa Indonesia. 
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kecuali dengan izin Allah. Dan merekaAllah. Dan mereka. Dan mereka 
mempelajari apa yang membahaya-
kan mereka dan tak menguntungkan 
mereka.14� Dan sesungguhnya mereka 

14� Menurut Sale, kaum Majusi Persi “menceritakan dua malaikat yang 
memberontak, yang bernama Harut dan Marut, yang sekarang digantung dengan 
kaki di atas dan kepala di bawah, di daerah Babil.” Cerita serupa itu terdapat pula 
dalam cerita Yahudi di Madras. Demikian pula kaum Nasrani mempercayai sua-
tu cerita tentang malaikat yang berdosa; lihatlah Surat Kiriman yang kedua dari 
Petrus 2:4, dan Surat Kiriman Yahudi, ayat 6. Dongengan panjang lebar oleh se-
bagian mufassir, agaknya didasarkan atas cerita tersebut; akan tetapi ulama yang 
jamhur-jamhur menolak dongengan itu. Qur’an bukan saja tak memuat dongengan 
itu, melainkan pula terang-terangan tak membenarkan dongengan itu dengan me-
ngemukakan satu bantahan bahwa ilmu sihir tak diturunkan kepada dua malaikat 
di Babil, dan bahwa dua malaikat itu tak mengajarkan sihir kepada manusia, sambil 
memberi peringatan, seakan-akan sihir itu sudah menjadi kepercayaan umum: Ka�
mi hanyalah batu ujian, maka janganlah engkau kafir. Kalimat ini ditambahkan 
pula pada cerita itu, untuk mengamankan ciri malaikat sebagai makhluk Allah yangAllah yang yang 
suka bertobat. Kamus Arab menerangkan kata Hârût dan �ârût di bawah akar kata 
hart dan mart, dan bahwa kata harata artinya merobek, dan kata marata artinya 
memecah.

 Adapun uraian Qur’an lebih kurang demikian: Kaum Yahudi yang seharus-
nya mengikuti Firman Allah, mereka mengikuti ilmu setan yang secara tidak benarAllah, mereka mengikuti ilmu setan yang secara tidak benar, mereka mengikuti ilmu setan yang secara tidak benar 
diberi atribut sebagai ilmu Nabi Sulaiman dan dua malaikat di Babil. Nabi SulaimanSulaiman dan dua malaikat di Babil. Nabi Sulaiman dan dua malaikat di Babil. Nabi SulaimanSulaiman 
dinyatakan oleh Qur’an sebagai orang yang suci dari dosa semacam itu yang dilaku-
kan kepadanya; demikian pula dongengan tentang dua malaikat, ini dinyatakan se-
bagai bikin-bikinan belaka. Akan tetapi kaum Yahudi dipersalahkan karena mereka 
belajar dari dua sumber ini, yakni membuat-buat kebohongan terhadap Nabi Sulai-Sulai-
man dan membuat cerita tentang dua malaikat, sebagai dan membuat cerita tentang dua malaikat, sebagai hal yang mereka gunakan 
untuk membuat perpisahan antara suami dan isterinya. Dlamir (kata ganti) huma 
ditujukan kepada dua macam kepalsuan itu. Adapun yang dituju oleh kalimat itu, 
tersimpul dalam kalimat: mereka tak dapat membahayakan seorang pun dengan 
ini kecuali dengan izin Allah;Allah;; ini menunjukkan bahwa dengan sihir itu, mereka 
bermaksud untuk mencelakakan Nabi Suci. Kalimat serupa itu, kami jumpai da-
lam Surat 58, yang setelah mengecam percakapan rahasia oleh para musuh Islam, 
Qur’an menerangkan dalam ayat 10 demikian: “Pembicaraan rahasia adalah dari 
setan semata-mata, agar ia menyusahkan orang yang beriman, tetapi ia tak dapat 
membahayakan mereka sedikit pun kecuali dengan izin Allah”. Terang sekali bahwaAllah”. Terang sekali bahwa”. Terang sekali bahwa 
Surat ke-58 ini diturunkan di Madinah. Di sana Yahudi mengadakan perkumpulan 
rahasia semacam himpunan masyarakat kebatinan untuk melawan Nabi Suci, dan 
perkumpulan rahasia itu dinyatakan dalam ayat yang sedang dibahas, yang mene-
rangkan bahwa kaum Yahudi mengikuti setan, karena mengakukan ilmu setan se-
bagai ajaran Nabi Sulaiman dan malaikat. Demikian pula diterangkan dalam 58:10Sulaiman dan malaikat. Demikian pula diterangkan dalam 58:10 dan malaikat. Demikian pula diterangkan dalam 58:10 
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6�Surat  2 Kitab Suci yang sudah-sudah dihapus

tahu bahwa siapa saja yang membeli 
ini, ia tak mempunyai bagian kebaikan 
di Akhirat. Dan sungguh buruk sekali 
apa yang mereka peroleh karena me-
reka menjual jiwa mereka, sekiranya 
mereka tahu!

Dan sekiranya mereka beriman 
dan bertaqwa, niscaya ganjaran AllahAllah 
itu lebih baik; sekiranya mereka tahu!

Ruku’ 13  
Kitab Suci yang sudah-sudah dihapus

Wahai orang yang beriman, 
janganlah kamu berkata râ’inâ dan 
berkatalah unzhurnâ,150 dan dengar-

bahwa tujuan perkumpulan rahasia ialah, untuk mencelakakan Nabi Suci dan kaum 
Muslimin, sama halnya seperti yang dituju oleh sihir jahatnya kaum Yahudi, yang 
disebutkan dalam ayat yang sedang dibahas ini. Pertimbangan ini jelas menunjuk-
kan adanya kenyataan, bahwa perkumpulan rahasia kaum Yahudi tersebut dalam 
Surat 58, adalah yang dituju oleh ayat ini. Selanjutnya, kalimat yang berbunyi apa 
yang mereka gunakan untuk membuat perbedaan antara suami dan istrinya, ini 
jelas mengisyaratkan adanya perkumpulan rahasia semacam “freemasonry”, karena 
hanya dalam perkumpulan jenis ini sajalah para wanita dilarang masuk sama sekali, 
berlainan sekali dengan lain-lain perkumpulan agama di dunia. Qur’an tak mene-
rangkan tentang perkumpulan semacam ini, tetapi yang diterangkan hanyalah ciri 
khasnya saja. Sekalipun cerita kuno tentang perkumpulan “freemasonry” kurang 
dapat dipercaya, namun tak sangsi lagi bahwa lembaga ini adalah lembaga yang 
sudah kuno sekali, “yang sudah berdiri sejak zaman kuno” (En. Br. Freemasonry). 
Pernyataan yang dibuat dalam “Book of Constitutions” bahwa Cyrus menetapkan 
Jerubbabel sebagai penguasa besar di Judah (En. Br.) bukanlah tanpa dasar akan 
kebenarannya.

150 Râ’inâ itu artinya dengarkanlah kami, akan tetapi dengan mengubah 
sedikit tekanan suara, kata itu berbunyi ra’ina artinya tolol, bodoh atau tak sehat 
otaknya; kata pertama berasal dari kata ra’i artinya menggembala atau penuh 
perhatian, dan kata kedua berasal dari kata ra’n artinya tolol (LL). Karena hendak 
mengejek, kaum Yahudi mengubah tekanan suara, atau “memutar balik ucapannya” 
sebagaimana diuraikan dalam 4:46. Dengan demikian terjelmalah kata-kata meng-
ejek. Maka dari itu dianjurkan supaya diganti dengan kata unzhurnâ yang artinya 
tunggulah kami atau berilah kami sedikit tangguh, karena itu tak dapat diubah 
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kanlah. Dan bagi kaum kafir siksaan 
yang pedih.

Orang-orang kafir dari golongan 
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik, 
tak senang bahwa suatu kebaikan 
diturunkan kepada kamu dari Tuhan 
kamu. Dan Allah memilih siapa yangAllah memilih siapa yang memilih siapa yang 
Ia kehendaki untuk (menerima) Rah-
mat-Nya; dan Allah itu Yang memilikiAllah itu Yang memiliki itu Yang memiliki 
karunia yang besar.151

Ayat apa saja yang Kami hapus 
atau Kami lupakan, pasti Kami datang-
kan yang lebih baik dari itu atau yang 
sama dengan itu. Apakah engkau tak 
tahu bahwa Allah itu Yang berkuasaAllah itu Yang berkuasa itu Yang berkuasa 
atas segala sesuatu.152

bentuknya seperti kata râ’inâ. Di sini kaum Muslimin dilarang menggunakan suatu 
bentuk pernyataan, tetapi tujuan larangan itu hanyalah untuk menunjukkan betapa 
besar kebencian kaum Yahudi terhadap Nabi Suci, sampai mereka tak mengindah-
kan seruan kesopanan sedikit pun. Dipandang dari sudut moral, perintah itu patut 
dihargai setinggi-tingginya, karena perintah itu tak membenarkan penggunaan ka-
ta-kata yang mengandung arti yang menjerumuskan.

151 Khaîr makna aslinya kebaikan; adapun rahmah makna aslinya kemu�
rahan; dalam ayat ini dua-duanya berarti Wahyu Ilahi, karena kebaikan itulah ka-
um Yahudi tak senang jika diturunkan kepada kaum Muslimin, dan rahmat itulah 
yang kaum Muslimin terpilih untuk menerimanya (AH).

152 Jika ayat ini diterangkan dengan ayat di muka dan di belakangnya, te-
rang sekali bahwa yang dituju oleh ayat ini ialah kaum Yahudi. Ruku’ sebelumnya 
membahas keberatan kaum Yahudi terhadap wahyu Nabi Suci, yakni mereka tak 
mau mengakui wahyu baru yang tak diturunkan kepada Bani Israil. Ini diterangkan 
dengan jelas dalam ayat �0 dan �1. Persoalan ini diteruskan lagi, dan yang dibi-
carakan juga kaum Yahudi. Keberatan mereka ialah: Mengapa Allah menurunkanAllah menurunkan menurunkan 
wahyu kepada Muhammad, dan mengapa diundangkan syari’at baru? Keberatan 
itu harus dijawab. Sebagian telah dijawab dalam ayat 105, dan sebagian lagi dija-
wab dalam ayat ini. Dalam ayat 105, mereka diberitahu bahwa Allah memilih siapaAllah memilih siapa memilih siapa 
yang Ia kehendaki untuk menerima wahyu-Nya. Dalam ayat ini, mereka diberitahu 
bahwa apabila suatu syari’at (syari’at Yahudi) dihapus, maka syari’at yang lebih baik 
akan diberikan melalui Nabi Suci. Hendaklah diingat bahwa syari’at baru itu dinya-
takan lebih baik daripada syari’at yang dihapus, atau sama dengan itu. Adalah suatu 
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71Surat  2 Kitab Suci yang sudah-sudah dihapus

Apakah engkau tak tahu bahwa 

kenyataan bahwa sekalipun undang-undang Qur’an itu dalam segala hal ditentukan 
lebih tinggi dan lebih luas daripada syari’at yang sudah-sudah, namun ada beberapa 
yang sama. Oleh sebab itu, ditambahkan kata-kata ‘yang sama dengan itu’.

 Ayat berikutnya meminta perhatian kita tentang bekerjanya hukum alam di 
alam semesta. Bukankah suatu kenyataan bahwa tatanan lama pada alam ini diganti 
dengan tatanan baru, dan yang kurang baik diganti dengan yang lebih baik? Oleh 
karena itu, sudah sewajarnya jika syari’at Musa yang hanya dimaksud untuk suatu 
bangsa pada suatu masa, yang hanya cocok untuk keperluan mereka saja, diganti 
dengan syari’at baru yang meliputi seluruh dunia, yaitu syari’at Islam. Sebagian 
syari’at lama telah dihapus, dan apa yang masih ketinggalan dihapus untuk diganti 
dengan syari’at yang lebih baik, atau yang sama dengan itu. Jadi, terang sekali bah-
wa yang dituju oleh ayat ini ialah, penghapusan syari’at Yahudi; karena pernyataan 
ini merupakan jawaban bagi keberatan kaum Yahudi.

 Timbulnya paham nasikh-mansukh, yakni bahwa sebagian ayat Qur’an 
dihapus dan diganti dengan ayat lain, sekalipun ini sudah umum, itu disebabkan 
karena adanya salah-paham tentang caranya memahami ayat ini. Kata âyah yang 
disebutkan di sini, keliru diartikan ayat Qur’an. Kata-kata serupa itu tercantum di 
tempat lain dalam Qur’an: “Dan apabila suatu ayat Kami ganti dengan ayat yang lain 
— dan Allah tahu apa yang Ia turunkan — mereka berkata: Sesungguhnya engkauAllah tahu apa yang Ia turunkan — mereka berkata: Sesungguhnya engkau tahu apa yang Ia turunkan — mereka berkata: Sesungguhnya engkau 
membuat-buat kebohongan” (16:101). Ayat ini diturunkan di Makkah, dan semua 
golongan yang menyokong teori nasikh-mansukh sependapat, bahwa pada zaman 
Makkah belum ada nasikh-mansukh, karena di Makkah belum diwahyukan perin-
cian hukum syari’at. Oleh karena itu, kata âyah yang tercantum dua kali di sana 
(16:101), hanya dapat diartikan pekabaran atau risalah dari Allah; kataAllah; kata; kata âyah yang 
pertama berarti kitab suci yang sudah-sudah, dan kata âyah yang kedua berarti 
Qur’an Suci.

 Pada umumnya keterangan yang diambil oleh para mufassir, tak berlandas-
kan Hadits Nabi; ini hanya pendapat mereka sendiri. Demikian pula tak ada Hadits 
yang dapat diusut sampai Nabi Suci, yang menerangkan bahwa ayat anu dan ayat 
anu dihapus. Pendapat Sahabat bahwa suatu ayat dihapus dan diganti dengan ayat 
lain, ini tak dapat dibenarkan. Hanya Nabi Suci sendirilah yang berhak memutuskan 
apakah ayat itu termasuk bagian Qur’an atau bukan, dan hanya beliau sendirilah 
yang berhak memutuskan apakah ayat itu dianggap telah dihapus. Tetapi nyatanya 
tak ada satu Hadits pun yang menerangkan nasikh-mansukh.

 Pertimbangan lain yang membuktikan kelirunya ajaran bahwa ayat diha-
pus oleh ayat yang lain ialah, tak adanya kesepakatan dari para penganut teori na-
sikh-mansukh itu. Pertamakali, tak adanya kesepakatan tentang jumlah ayat yang 
dianggap telah dihapus. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat yang dihapus itu 
tak lebih dari lima ayat saja; ulama lain mengemukakan jumlahnya sampai ratusan 
ayat. Ini membuktikan bahwa pendapat mereka hanya didasarkan atas perkiraan 
belaka. Kedua, jika seorang mufassir berpendapat bahwa ayat anu dihapus, mufas-
sir lain berkata bahwa pendapat itu keliru. Terutama dalam Kitab Bukhari kami 
jumpai pendapat yang saling bertentangan, dikutip sebelah-menyebelah. Padahal 
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kerajaan langit dan bumi itu kepu-
nyaan Allah, dan bahwa selain Allah,Allah, dan bahwa selain Allah,, dan bahwa selain Allah,Allah,, 
kamu tak mempunyai pelindung atau 
penolong?

Apakah kamu hendak mengaju-
kan pertanyaan kepada Rasul kamu, 
sebagaimana dahulu diajukan perta-
nyaan kepada Musa? Dan barangsiapa 
memilih kafir sebagai pengganti iman, 
ia sungguh-sungguh telah kehilangan 
haluan yang benar.153

Kebanyakan kaum Ahli Kitab 
menghendaki agar mereka dapat me-
ngembalikan kamu dalam kekafiran 
setelah kamu beriman, karena pera-
saan dengki yang timbul dalam batin 
mereka, setelah kebenaran menjadi 
terang bagi mereka.154 Akan tetapi ma-

sebenarnya demikian: Apabila seorang mufassir tak dapat menghubungkan suatu 
ayat dengan ayat yang lain, ia berpendapat bahwa ayat itu dihapus dan diganti 
dengan ayat lain; akan tetapi mufassir lain yang lebih mendalam, dapat menghu-
bungkan dua ayat itu, maka ditolaklah nasikh-mansukh itu. Agaknya inilah yang 
menjadi dasarnya teori nasikh-mansukh, dan ini dipatahkan oleh Qur’an sendiri 
dalam firmannya: “Apakah mereka tak merenungkan Qur’an? Sekiranya ini bukan 
dari Allah, niscaya akan mereka jumpai di dalamnya banyak pertentangan” (4:82).Allah, niscaya akan mereka jumpai di dalamnya banyak pertentangan” (4:82)., niscaya akan mereka jumpai di dalamnya banyak pertentangan” (4:82). 
Dalam Al-Qur’an tak ada pertentangan, dan hanya karena kurang merenungkan 
Qur’an, maka timbullah teori nasikh-mansukh.

153 Yang dituju oleh ayat ini ialah kaum Yahudi, karena, merekalah yang 
membuat kesal Nabi Musa dengan berbagai macam tuntutan dan pertanyaan. Kali-
mat wamay�yatabad�dalil�kufra bil�îmân, ini bukan berarti menukar kafir dengan 
iman, melainkan memilih kafir sebagai pengganti iman; oleh karena itu, kalimat ini 
ditujukan pula kepada kaum Yahudi.

154 Kaum Yahudi benci sekali kepada Islam, karena mereka tahu bahwa 
Islam itu agama yang bersendi Ketuhanan Yang Maha-esa seperti agama mereka, 
dan tahu pula bahwa Islam memimpin manusia menuju pada kehidupan yang lurus, 
dan menjauhkan manusia dari jalan yang sesat; mereka ingin sekali, bahkan sebe-
narnya, mereka dan kaum kafir berusaha sekeras-kerasnya untuk mengembalikan 
kaum Muslimin kepada penyembahan berhala. Di tempat lain terdapat ayat yang 
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afkanlah dan ampunilah, sampai AllahAllah 
melaksanakan perintah-Nya. Sesung-
guhnya Allah itu berkuasa atas segalaAllah itu berkuasa atas segala itu berkuasa atas segala 
sesuatu.

Dan tegakkanlah shalat dan ba-
yarlah zakat. Dan kebaikan apa saja 
yang dahulu kamu lakukan untuk ke-
pentingan kamu, kamu akan menemu-
kan itu di hadapan Allah. Sesungguh-Allah. Sesungguh-. Sesungguh-
nya Allah itu Yang Maha-melihat apaAllah itu Yang Maha-melihat apa itu Yang Maha-melihat apa 
yang kamu kerjakan.

Dan mereka berkata: Tak ada 
yang masuk Surga kecuali kaum Yahudi 
dan Nasrani.155 Ini hanyalah lamunan 
mereka. Katakan: Bawalah tanda bukti 
kamu jika kamu orang yang tulus.

Tidak, barangsiapa berserah diri 
sepenuhnya kepada Allah dan berbuatAllah dan berbuat dan berbuat 
baik (kepada orang lain), ia memper-
oleh ganjaran dari Tuhannya, dan tak 
ada ketakutan akan menimpa mereka 
dan mereka tak akan susah.156

berbunyi: “Apakah engkau tak melihat orang yang diberi sebagian Kitab? Mereka 
beriman kepada berhala dan setan, dan berkata kepada kaum kafir: Ini lebih ter-
pimpin pada jalan yang benar daripada orang yang beriman” (4:51). Akan tetapi 
kaum Muslimin disuruh memaafkan dan mengampuni mereka.

155 Hingga kini, Qur’an khusus membicarakan kaum Yahudi; tetapi “kaum 
Ahli Kitab” mencakup pula kaum Yahudi dan kaum Nasrani; mereka beserta kaum 
kafir memusuhi Islam; oleh sebab itu, di sini mulai dibicarakan kaum Nasrani. Bah-
wa kaum Yahudi mencela kaum Nasrani, dan kaum Nasrani mencela kaum Yahudi, 
ini dinyatakan dengan tegas dalam ayat 113; oleh sebab itu, apa yang dibicarakan 
di sini dapat disimpulkan: Kaum Yahudi berkata bahwa tak ada yang masuk Surga 
selain orang Yahudi, dan kaum Nasrani berkata bahwa tak ada yang masuk Surga 
selain orang Nasrani. Dua-duanya menurunkan derajat agama menjadi semacam 
kepercayaan kepada serangkaian doktrin saja; sedangkan berbuat ketulusan tak 
dianggap sebagai inti agama.

156 Pernyataan kaum Yahudi dan kaum Nasrani bahwa hanya mereka saja 
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Ruku’ 14  
Pimpinan yang sempurna hanya dalam Islam

Dan kaum Yahudi berkata, kaum 
Nasrani tak menganut sesuatu (yang 
baik); dan kaum Nasrani berkata: 
kaum Yahudi tak menganut sesuatu 
(yang baik);157 padahal mereka mem-
baca Kitab (yang sama). Demikian 
pula orang-orang yang tak mempunyai 
pengetahuan, berkata seperti apa yang 
mereka katakan. Maka pada hari Ki-
yamat Allah akan mengadili mereka,Allah akan mengadili mereka, akan mengadili mereka, 
tentang hal yang mereka berselisih di 
dalamnya.158

Dan siapakah yang lebih lalim da-

yang akan memperoleh keselamatan, tidaklah beralasan sama sekali. Padahal sum-
ber keselamatan sejati adalah berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan berbuatAllah, dan berbuat, dan berbuat 
baik kepada makhluk-Nya; dan inilah arti kata Islam menurut Qur’an. Di sini kata 
wajh tidak berarti muka, melainkan seluruh badan, karena wajh adalah anggota 
badan yang paling mulia (LL). Demikian pula dalam 3:1�, kata wajhî artinya diriku 
(T). Wajh berarti pula arah, jalan, tujuan dan haluan, sebagaimana diterangkan 
dalam 2:115.

 Dari kata aslama yang artinya berserah diri atau memasuki perdamaian 
itulah asal mula nama agama yang diajarkan oleh Qur’an, yaitu agama Islâm; lihat-
lah tafsir nomor 400.

157 Kata ‘alâ dalam kalimat ‘alâ syai�in, berarti menganut; misalnya dalam 
pepatah an�nâsu ‘alâ dîni mulûkihim, ini artinya manusia itu menganut agama 
raja mereka (LL). Kata syai�in makna aslinya barang; dalam kalimat ini berarti 
barang yang patut dihargai, atau barang yang berharga, atau sesuatu yang baik, 
seperti dalam pepatah: laisa bisyai�in (LL).

158 Di sini kaum Yahudi dan Nasrani dikecam karena tak mau mengakui ke-
baikan masing-masing pihak, seperti orang yang tak tahu, sekalipun mereka sama-
sama menganut satu Kitab, yaitu Kitab Perjanjian Lama yang diterima oleh kedua 
belah pihak. Sebaliknya, Qur’an mengakui bahwa pada semua agama, ada sebagian 
kebenaran yang terdapat di dalamnya. Prinsip yang amat luas yang diundangkan 
oleh agama Islam bahwa semua agama di dunia berlandaskan kebenaran, ini me-
ngagumkan sekali, lebih-lebih jika diingat bahwa Islam itu lahir di daerah yang tak 
mempunyai hubungan sama sekali dengan dunia luar, yang prinsip ini diundangkan 
oleh orang yang belum pernah membaca kitab suci agama apa saja.
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ripada orang yang menghalang-halangi 
(manusia) memasuki Masjid AllahAllah 
yang di sana diingat-ingat nama-Nya, 
dan bahkan Ia berusaha untuk mero-
bohkannya? Itulah orang-orang yang 
tak pantas bagi mereka untuk mema-
suki (Masjid) itu, kecuali dengan rasa 
takut. Bagi mereka adalah kehinaan di 
dunia, dan mereka akan memperoleh 
siksaan yang berat di Akhirat.15�

Adapun Timur dan Barat itu 
kepunyaan Allah, dan ke mana sajaAllah, dan ke mana saja, dan ke mana saja 
kamu menghadap, di sanalah yang 
dituju Allah. Sesungguhnya Allah ituAllah. Sesungguhnya Allah itu. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-luas pemberiannya, Yang 
Maha-tahu.160

159 Kaum kafir Quraisy mengusir kaum Muslimin dari Masjid Suci di Mak-
kah; dan kini kaum Yahudi dan kaum Nasrani membantu mereka menghancurkan 
umat Islam yang kecil di Madinah, yang ini sama artinya dengan merobohkan 
Masjid Suci. Di sini digunakan kata masâjid (masjid-masjid), karena Masjid Suci 
adalah pusat segala masjid di dunia. Selanjutnya, menyamaratakan masjid-masjid 
menunjukkan bahwa nasib manusia yang menghalang-halangi kaum Muslimin me-
nyembah Allah di Masjid, diramalkan di sini; dan nasib buruk yang banyak dialamiAllah di Masjid, diramalkan di sini; dan nasib buruk yang banyak dialami di Masjid, diramalkan di sini; dan nasib buruk yang banyak dialami 
oleh musuh Nabi Suci, membuktikan benarnya ramalan ini. Kaum Yahudi yang 
berdiam di Madinah, yang berusaha keras untuk menghancurkan Islam, dirundung 
dengan segala kehinaan, atau dihancurkan dalam pertempuran. Kaum kafir atau ka-
um Quraisy yang menghalang-halangi kaum Muslimin yang hendak memperbaiki 
Masjid Suci di Makkah, akhirnya ditaklukkan, dan bertekuk-lutut di hadapan orang 
yang mereka kejar-kejar, yang kesalahannya tiada lain hanyalah karena mereka 
menyembah Allah.Allah..

160 Ayat sebelumnya meramalkan kehinaan bagi mereka yang mengejar-
ngejar kaum Muslimin; ayat ini meramalkan menangnya kaum Muslimin, yang 
dengan kemenangan itu, musuh mereka akan mengalami kehinaan. Kata-kata pe-
nutup: �llah itu �ang Maha�luas pemberian��ya, �ang Maha�tahu, itu �ang Maha�luas pemberian��ya, �ang Maha�tahu, menguatkan 
kesimpulan ini. Kaum Muslimin, yang kehilangan semua milik mereka dan menja-
di melarat sekali, dijanjikan akan diberi karunia yang melimpah-limpah, kalimat 
ke mana saja kamu menghadap, di sanalah yang dituju Allah,Allah,, ini terang sekali 
menunjukkan janji Allah bahwa segala rintangan yang merintangi kaum MusliminAllah bahwa segala rintangan yang merintangi kaum Muslimin bahwa segala rintangan yang merintangi kaum Muslimin 
akan disingkirkan, dan kemenangan akan mengikuti mereka.

 Kata wajh di sini berarti muka atau haluan, atau tujuan yang dituju oleh 
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Dan mereka berkata: Allah telahAllah telah telah 
memungut anak. Maha-suci Dia! Ma-
lahan apa saja yang ada di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan-Nya. Semua-
nya tunduk kepada-Nya.161

Pencipta langit dan bumi tanpa 
contoh!162 Dan apabila Ia memutuskan 
suatu perkara, Ia hanya berfirman ke-
padanya: Jadi, maka jadilah ia.163

manusia, atau arah ke mana orang menuju atau menghadap (T, LL). Menurut R, 
wajh berarti arah atau haluan.

161 yang dituju oleh Surat ini adalah kaum Yahudi, namun kadang-kadang 
dibicarakan pula kaum Nasrani; sebaliknya, Surat berikutnya yang ditujukan kepa-
da agama Nasrani sampai garis sekecil-kecilnya, kadang-kadang disinggung pula 
agama Yahudi. Kata subhânahu selalu digunakan untuk menyatakan kesucian AllahAllah 
dari segala kekurangan, dan selalu disebut sehubungan dengan ajaran Allah berpu-Allah berpu- berpu-
tera, untuk menunjukkan bahwa mengakukan anak kepada Allah berarti memberiAllah berarti memberi berarti memberi 
sifat yang tak sempurna kepada-Nya, yaitu sifat yang terdapat pada manusia. Ajaran 
Allah berputera diterangkan di sini sebagai ajaran yang bertentangan dengan agama berputera diterangkan di sini sebagai ajaran yang bertentangan dengan agama 
Islam yang menuntut para pemeluknya supaya berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah, yang oleh karenanya tak diperlukan adanya perantara., yang oleh karenanya tak diperlukan adanya perantara.

162 Kata badî’ dapat diterapkan terhadap barang yang dibuat atau orang 
yang membuat. Suatu barang yang disebut badî’ apabila tak ada persamaannya 
dengan barang yang sudah ada; dan orang disebut badî’ apabila ia membikin, 
membuat atau mengadakan barang untuk pertama kali dan tak meniru barang 
yang sudah ada (LL).

163 Kun fayakun adalah kalimat yang berulang-kali disebutkan dalam 
Qur’an untuk menerangkan perbuatan Allah dalam menciptakan dan meniadakanAllah dalam menciptakan dan meniadakan dalam menciptakan dan meniadakan 
segala sesuatu. Ini bukanlah berarti bahwa terjadinya barang-barang itu tak melalui 
proses evolusi; sebenarnya proses evolusi itu diterangkan dengan jelas dalam per-
mulaan Qur’an, yang menerangkan bahwa Allah ituAllah itu itu Rabbul�’âlamîn, �ang meme�
lihara sesuatu demikian rupa hingga itu mencapai keadaan yang satu lepas dari 
keadaan yang lain, hingga mencapai puncak kesempurnaan (R). Sebenarnya, ini 
adalah jawaban terhadap mereka yang mengira bahwa terciptanya barang-barang 
oleh Allah itu bergantung kepada benda dan arwah yang sudah ada sebelumnya,Allah itu bergantung kepada benda dan arwah yang sudah ada sebelumnya, itu bergantung kepada benda dan arwah yang sudah ada sebelumnya, 
dan penyesuaiannya terhadap sifat-sifat benda itu. Adapun alasan yang diberikan 
di sini tentang kata badî’ ialah bahwa manusia yang amat memerlukan benda untuk 
membuat suatu barang, ia memerlukan juga pola yang dapat ditiru untuk membuat 
barang itu; tetapi Allah tak memerlukan kedua-duanya. Akan tetapi agaknya ayat iniAllah tak memerlukan kedua-duanya. Akan tetapi agaknya ayat ini tak memerlukan kedua-duanya. Akan tetapi agaknya ayat ini 
khusus mengisyaratkan revolusi yang harus dilaksanakan oleh Nabi Suci. Memang 
ini mustahil bagi manusia, tetapi Allah telah memutuskan itu. Dan sebenarnya, re-Allah telah memutuskan itu. Dan sebenarnya, re- telah memutuskan itu. Dan sebenarnya, re-
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Dan orang-orang yang tak mem-
punyai ilmu berkata: Mengapa AllahAllah 
tak berfirman kepada kami, atau 
(mengapa tak) datang tanda bukti 
kepada kami?164 Demikianlah orang-
orang sebelum mereka berkata seperti 
apa yang mereka katakan. Hati mereka 
sama segala-galanya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat ke-
pada kaum yang yakin.

Sesungguhnya Kami mengutus 
engkau dengan Kebenaran, sebagai 
pengemban berita baik dan sebagai 
juru ingat, dan engkau tak akan dimin-
tai pertanggung-jawaban tentang para 
teman Api yang menyala.

Dan kaum Yahudi tak senang 
kepada engkau, demikian pula kaum 
Nasrani, terkecuali apabila engkau 
mau mengikuti agama mereka. Kata-
kanlah: Sesungguhnya pimpinan AllahAllah 
itu pimpinan (yang sempurna).165 Dan 

volusi yang dilaksanakan oleh Nabi Suci di jazirah Arab adalah begitu mengagum-
kan, hingga tanah dan langit dari jazirah yang sudah tua itu diubah menjadi jazirah 
yang baru sama sekali.

164 Orang-orang kafir menolak kebenaran Islam, terkecuali apabila AllahAllah 
berfirman kepada mereka sebagai bukti bahwa Allah menurunkan perkara-NyaAllah menurunkan perkara-Nya menurunkan perkara-Nya 
kepada manusia, atau apabila mereka diberi tanda bukti. Tanda bukti yang sering-
sering mereka minta ialah siksaan yang diancamkan kepada mereka. Oleh karena 
kehinaan di dunia diramalkan terhadap mereka (2:114), maka tuntutan mereka ia-
lah agar siksaan itu dijatuhkan kepada mereka sebagai tanda bukti kebenaran Nabi 
Suci. Jawaban dua tuntutan itu diberikan dalam 2:11�, karena, sebagai pengemban 
berita baik, Nabi Suci memberitahukan bahwa jika mereka mau menyucikan jiwa 
mereka dengan mengikuti suri-tauladan Nabi Suci, Allah akan berfirman kepadaAllah akan berfirman kepada akan berfirman kepada 
mereka; dan sebagai juru ingat, Nabi Suci memberitahukan, bahwa mereka akan 
terkena murka Allah jika mereka tetap mengikuti jalan yang menyesatkan.Allah jika mereka tetap mengikuti jalan yang menyesatkan. jika mereka tetap mengikuti jalan yang menyesatkan.

165 Di sini Pimpinan Allah atau agama Islam disebutAllah atau agama Islam disebut atau agama Islam disebut Al�hudâ atau pimpin�
an yang sempurna, sebagai lawan agama Yahudi dan Nasrani yang disebut ahwa 
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78 Juz IAl-Baqarah

jika engkau mengikuti keinginan mere-
ka setelah ilmu datang kepada engkau, 
engkau tak akan mempunyai seorang 
kawan dari Allah dan tak pula seorangAllah dan tak pula seorang dan tak pula seorang 
penolong.

Orang-orang yang telah Kami 
beri Kitab, mereka mengikuti itu, se-
bagaimana itu harus diikuti.166 Mereka 
adalah orang yang beriman kepada itu. 
Dan barangsiapa mengafiri itu, mereka 
adalah orang yang rugi.

Ruku’ 15  
Perjanjian dengan Nabi Ibrahim

Wahai Bani Israil, ingatlah akan 
kenikmatan-Ku yang telah Aku karu-
niakan kepada kamu dan bahwa Aku 
telah membuat kamu melebihi bang-
sa-bangsa.167

ahum atau keinginan mereka, karena dua agama itu kehilangan kemurniannya yang 
hakiki. Di sini, apa yang diajarkan oleh Nabi Suci disebut Al�’ilm atau ilmu, karena 
dengan ilmu itu menjadi terang semua prinsip ajaran agama, baik teori maupun 
praktek.

166 Yang dimaksud orang-orang di sini ialah kaum Muslimin, sedang yang 
dimaksud dengan Al�Kitâb ialah Qur’an Suci (AH). I’Ab menerangkan kalimat yat�
lûnahû haqqa tilâwatihî dalam arti mengikuti itu sebagaimana itu harus diikuti 
(IJ), Karena, talâ artinya ia mengikuti itu, atau berbuat menurut itu; lihatlah LL 
yang banyak mengutip dalil.

167 Bangsa Israil disebutkan tiga kali dalam Qur’an bahwa mereka dijadikan 
oleh Allah sebagai bangsa yang besar; akan tetapi karena kejahatan mereka dan takAllah sebagai bangsa yang besar; akan tetapi karena kejahatan mereka dan tak sebagai bangsa yang besar; akan tetapi karena kejahatan mereka dan tak 
sucinya kelakuan mereka, mereka membuat diri mereka tak pantas menjadi bangsa 
yang besar. Mula-mula mereka diingatkan dalam ayat 40, bahwa kedatangan Nabi 
Muhammad adalah untuk memenuhi ramalan mereka. Kemudian dalam ayat 47, 
mereka diingatkan betapa besar kenikmatan yang dikaruniakan kepada mereka pa-
da zaman Nabi Musa dan sesudahnya. Kini mereka diingatkan untuk ketiga kalinya 
tentang perjanjian yang dibuat dengan Nabi Ibrahim, datuk besar asal Bani Israil 
dan Bani Ismail.
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7�Surat  2 Perjanjian dengan Nabi Ibrahim

Dan berjaga-jagalah terhadap hari 
tatkala tiada jiwa akan berguna sedikit 
pun bagi jiwa yang lain, dan tiada pula 
akan diterima ganti-rugi daripadanya, 
dan tiada pula akan berguna syafa’at, 
dan tiada pula mereka akan ditolong.

Dan tatkala Tuhannya menguji Ib-
rahim dengan beberapa perintah yang 
ia penuhi. Ia berfirman: Sesungguhnya 
Aku akan membuat engkau menjadi 
pemimpin bagi manusia. (Ibrahim) 
berkata: Dan pula dari keturunanku? 
Ia berfirman: Janji-Ku tak mencakup 
orang-orang lalim.168

168 Bagian pertama ayat ini menerangkan bahwa Nabi Ibrahim dijadikan 
pemimpin  rohani bagi manusia, karena beliau dapat memenuhi dengan sempurna 
segala perintah Allah. Sebagai pemimpin rohani dari tiga umat di dunia, datuk besarAllah. Sebagai pemimpin rohani dari tiga umat di dunia, datuk besar. Sebagai pemimpin rohani dari tiga umat di dunia, datuk besar 
itu menduduki kedudukan istimewa di antara para pemimpin agama. Setelah diba-
has dengan panjang lebar bahwa seorang Nabi dari Bani Ismail telah datang, sesuai 
dengan ramalan para Nabi Bani Israil, kini Qur’an menerangkan lebih lanjut, bahwa 
perjanjian yang dibuat dengan datuk besar Ibrahim, juga dicantumkan timbulnya 
seorang Nabi di Tanah Arab.

 Bagian kedua ayat ini menerangkan bahwa pemimpin rohani dunia tetap 
diduduki oleh keturunan Nabi Ibrahim. Mereka diberitahu bahwa perjanjian itu 
bukan dibuat dengan Israil, melainkan dengan Nabi Ibrahim, dengan demikian, 
keturunan Ismail dan keturunan Ishak sama-sama diberkahi. Bahkan, sebagaimana 
diterangkan dalam ayat 125, perjanjian itu dibuat dengan Nabi Ibrahim dan Nabi 
Ismail. Sanggahan kaum Yahudi dan kaum Nasrani bahwa perjanjian dengan Nabi 
Ismail itu hanya bersifat duniawi, ini tak ada dasarnya sama sekali. Sebaliknya, alas-
an berikut ini membuktikan bahwa perjanjian tersebut meliputi pula Nabi Ismail 
dan Nabi Ishak:(1) Janji memberkati Ibrahim dan keturunannya bahkan telah lama 
diberikan sebelum Ishak dan Ismail dilahirkan: “Aku akan membuat engkau men-
jadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau serta membuat namamu masyhur, 
dan engkau akan menjadi berkat .... dan olehmu semua kaum di muka bumi akan 
mendapat berkat.” (Kitab Kejadian 12:2-3).(2) Janji kepada Nabi Ibrahim tentang 
berkembang-biaknya keturunan beliau, ini sama dengan janji kepada Siti Hajar 
tentang Ismail sewaktu beliau mengandung Ismail: “Lalu Tuhan membawa Abram 
ke luar serta berfirman: Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau 
dapat menghitungnya��. Maka firmanNya kepadanya: “Demikianlah banyaknya nanti 
keturunanmu”.(Kitab Kejadian 15:5).“Lagi kata Malaikat Tuhan itu kepadanya: Aku 
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Dan tatkala Kami jadikan Rumah 

akan membuat sangat banyak keturunanmu, sehingga tidak dapat dihitung karena 
banyaknya”.(Kitab Kejadian 16:10).(3) Setelah Ismail dilahirkan, dibuatnya lagi per-
janjian dengan Nabi Ibrahim, padahal Nabi Ibrahim tak mempunyai harapan untuk 
mempunyai anak lagi, demikian pula tak ada Janji Tuhan bahwa seorang anak akan 
dilahirkan dari Siti Sarah; janji yang termuat dalam Kitab Kejadian 15:4,“Orang ini 
tidak akan menjadi ahli warismu melainkan anak kandungmu, dialah yang akan 
menjadi ahli warismu”, ini tak dipenuhi dengan lahirnya Nabi Ismail. Janji ini ter-
muat dalam Kitab Kejadian 17:2-6: “Aku akan mengadakan perjanjian antara Aku 
dan engkau, dan Aku akan membuat engkau sangat banyak .... Aku akan membuat 
engkau beranak cucu sangat banyak; engkau akan Kubuat menjadi bangsa-bangsa, 
dan daripadamu akan berasal raja-raja”.(4) Janji itu diperbaharui lagi dengan Nabi 
Ismail setelah dibuat perjanjian dengan Nabi Ishak: “Tentang Ismael, Aku telah 
mendengarkan permintaanmu; ia akan Kuberkati, Kubuat beranak cucu dan sangat 
banyak; ia akan memperanakkan dua belas raja, dan Aku akan membuatnya menjadi 
bangsa yang besar”.(Kitab Kejadian 17:20). Hendaklah diingat bahwa dikabulkan-
nya doa Nabi Ibrahim tentang Nabi Ismail, ini mengisyaratkan dikabulkannya doa 
Nabi Ibrahim tersebut dalam Kitab Kejadian 17:18: “Dan Abraham berkata kepada 
Allah: Ah, sekiranya Ismael diperkenankan hidup di hadapanMu!”, dan menunjuk-: Ah, sekiranya Ismael diperkenankan hidup di hadapanMu!”, dan menunjuk-
kan bahwa dalam penglihatan Allah, Ismail adalah orang yang tulus.(5) PerjanjianAllah, Ismail adalah orang yang tulus.(5) Perjanjian, Ismail adalah orang yang tulus.(5) Perjanjian 
yang dibuat dengan Nabi Ismail sifatnya tak berbeda dengan perjanjian yang dibuat 
dengan Nabi Ibrahim; kedua-duanya diberkati, kedua-duanya dibuat subur, kedua-
duanya dikembang-biakkan keturunannya, dan di antara keturunan mereka ada 
yang dijanjikan menjadi raja, dan kedua-duanya dijanjikan menjadi umat yang be-
sar. Apa yang dikatakan kepada Nabi Ibrahim tak satu pun yang tak dikatakan kepa-
da Nabi Ismail.(6) Janji yang bertalian dengan keturunan Nabi Ibrahim, dipegang 
teguh oleh keturunan Nabi Ishak dan keturunan Nabi Ismail. Menurut Kitab Kejadi-
an 17:10: “Inilah perjanjianKu yang harus kamu pegang, perjanjian antara Aku dan 
kamu, yaitu setiap pria di antara kamu harus disunat.” Jadi, sunat itu menjadi ciri 
khas Bani Israil dan Bani Ismail. Oleh karena itu terang sekali bahwa janji Allah ituAllah itu itu 
diberikan kepada dua bangsa tersebut.(7) Demikian pula janji Allah ini benar-benarAllah ini benar-benar ini benar-benar 
dilaksanakan oleh bangsa itu: “Kepadamu dan kepada keturunanmu akan Kuberi-
kan negeri ini yang kaudiami sebagai orang asing, yakni seluruh tanah Kanaan akan 
Kuberikan menjadi milikmu untuk selama-lamanya; dan Aku akan menjadi AllahAllah 
mereka.” (Kitab Kejadian 17:8). Apabila janji itu hanya diberikan kepada keturunan 
Ishak saja, maka janji akan memiliki tanah Kanaan untuk selama-lamanya menjadi 
batal setelah datangnya agama Islam; dengan demikian, Allah tak dapat menepatiAllah tak dapat menepati tak dapat menepati 
janji-Nya. Akan tetapi kenyataan membuktikan bahwa tanah Kanaan tetap dimiliki 
selama-lamanya oleh keturunan Nabi Ibrahim, karena setelah Bangsa Israil atau 
perwakilan mereka (yakni kaum Nasrani), dianggap tak pantas lagi menguasai 
Tanah Suci karena kedurhakaan mereka. Tanah Suci itu segera diberikan kepada 
Bangsa Arab, Bangsa Ismail, dan sampai sekarang Tanah Suci itu tetap di tangan 
kaum Muslimin, sebagai wakil yang sah dari warga Ismail.
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81Surat  2 Perjanjian dengan Nabi Ibrahim

itu tempat berkumpul bagi manusia 
dan (tempat) yang aman.168a Dan am-
billah maqam Ibrahim sebagai tem-
pat shalat.168b Dan Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail, dengan  
firman: Sucikanlah Rumah-Ku untuk 
orang yang berthawaf dan orang yang 
i’tikaf dan orang yang berruku’(dan) 
orang yang bersujud.16�

168a Al�Bait atau Rumah itu adalah rumah yang hingga sekarang terkenal 
dengan nama Al�Bait, yaitu Ka’bah. Ia disebut pula Baitullâh atau Rumah AllahAllah, 
dan ini sama dengan Bethel dalam Bibel. Nama Al�Bait disebut beberapa kali da-
lam Qur’an, seperti di sini, dan dalam ayat 127, 158; 3:�6; 8:35; 22:26. Ia disebut 
pula Baitul�Harâm atau Rumah Suci (5:2, �7), dan Baitul�’Atiq atau Rumah Kuno 
(22:2�, 33), dan Baitul��a’mûr atau Rumah yang banyak dikunjungi (52:4). Ia 
disebut pula awwala baitin wudli’a lin�nâsi atau Rumah Pertama yang dibangun 
bagi manusia untuk menyembah AllahAllah (3:�5).

 Sejarah menetapkan tiga ciri khusus bagi Ka’bah. Sejak zaman dahu-
lu Ka’bah itu sudah ada; tiap-tiap tahun Ka’bah itu dikunjungi orang dari segala 
penjuru Tanah Arab; dan kesucian Ka’bah dihormati oleh seluruh Bangsa Arab. 
Sir William Muir menulis: “Ciri asli agama di Makkah pasti sudah kuno sekali .... 
Lebih kurang setengah abad sebelum Masehi, Diodorus Siculus, menulis tentang 
Tanah Arab di sepanjang laut Merah: “Di negara itu ada sebuah candi yang sangat 
dihormati oleh Bangsa Arab.” Kata-kata ini pasti ditujukan kepada Rumah Suci di 
Makkah, karena kami tak melihat adanya bangunan lain yang begitu dihormati oleh 
umum selain Ka’bah .... Cerita rakyat menerangkan, bahwa sejak zaman dahulu, 
Ka’bah dijadikan tempat ibadah haji oleh orang-orang dari segala penjuru Tanah 
Arab; dari Yaman dan Hadramaut, dari pantai Teluk Persi, padang pasir Syria, 
daerah sekitar Hira’ dan dan Mesopotamia; tiap-tiap tahun orang berduyun-duyun 
pergi ke Makkah. Menilik luasnya penghormatan, rumah itu pasti sudah ada sejak 
zaman dahulu kala.” (Life of �ahomet).

 168b Ayat ini membicarakan Nabi Ibrahim, dan di sini terlihat adanya 
pergantian pokok pembicaraan, yakni tentang Ka’bah. Akan tetapi sebenarnya 
pergantian itu tak ada. Ruku’ ini membahas perjanjian dengan Nabi Ibrahim, dan 
perjanjian itu mencakup Bangsa Israil dan Bangsa Ismail. Nama Ibrahim selalu 
dihubungkan dengan Ka’bah, sebagai pusat rohani agama Islam yang sekarang 
sedang dibahas; dan ini diisyaratkan dengan disebutnya �aqâm Ibrâhîm, atau 
Tempat �abi Ibrahim. Memang benar bahwa dalam Ka’bah terdapat satu tempat, 
berbentuk bangunan kecil bertiang enam, yang tingginya lebih-kurang delapan 
kaki, yang disebut �aqâm Ibrâhîm; dan nama ini dikenal pada zaman Nabi Suci, 
bahkan sudah dikenal sebelum beliau; dan ini bukti yang tak dapat dibantah lagi 
bahwa memang ada hubungan antara Nabi Ibrahim dengan Tanah Arab dan Ka’bah 
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Dan tatkala Ibrahim berkata: 

sebagai pusat rohaninya. Akan tetapi sebenarnya yang dimaksud Maqam Ibrahim di 
sini ialah Rumah Suci itu sendiri, yakni “Al�Bait yang dijadikan tempat berkumpul 
bagi manusia dan tempat yang aman”, sebagaimana diterangkan dalam permulaan 
ayat 125; dan Rumah inilah yang harus disucikan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Isma-
il dari berhala, sebagaimana diterangkan dalam bagian terakhir ayat 125 tersebut. 
Oleh karena itu, perintah menjadikan �aqâm Ibrâhîm sebagai tempat bershalat, 
tak mempunyai arti lain selain Rumah itu atau Ka’bah itu akan dijadikan Masjid 
Pusat bagi kaum Muslimin. Mengapa Rumah Suci itu disebut Maqam Ibrahim? 
Karena, Nabi Ibrahimlah yang membersihkan itu dari berhala, dan Nabi Ibrahim-
lah yang memperbaiki Rumah itu, sebagaimana diterangkan oleh ayat berikutnya. 
Walaupun sebagian mufassir berpendapat bahwa Maqam Ibrahim mengisyaratkan 
suatu tempat di Ka’bah yang terkenal dengan nama itu, namun kebanyakan mu-
fassir berpendapat bahwa Maqam Ibrahim ialah Ka’bah atau seluruh Rumah Suci 
itu. Ada satu Hadits tersebut dalam Kitab Bukhari yang meriwayatkan pertanyaan 
Sayyidina ‘Umar kepada Nabi Suci: “Wahai Rasulullah, apakah engkau mengambil 
Maqam Ibrahim sebagai tempat bershalat?” Kata-kata ini diucapkan pada waktu 
Nabi Suci menghadapkan wajah beliau ke Yerusalem sebagai kiblat setelah hijrah, 
karena Yerusalem kiblatnya para Nabi Bani Israil. Setelah beliau menerima perin-
tah Allah, beliau menjadikan Ka’bah sebagai Kiblat kaum Muslimin.Allah, beliau menjadikan Ka’bah sebagai Kiblat kaum Muslimin., beliau menjadikan Ka’bah sebagai Kiblat kaum Muslimin.   

16� Hendaklah diingat bahwa Nabi Ismail sering kali disebut bersama Nabi 
Ibrahim sehubungan dengan Ka’bah. Hubungan Nabi Ismail dengan Tanah Arab di-
kuatkan oleh Bibel sendiri; karena Kedar, putera Nabi Ismail (Kitab Kejadian 25:13) 
menurut seluruh tulisan Perjanjian Lama berarti Tanah Arab (Kitab Zabur 120:5; 
Kitab Nabi Yesaya 42:11; 6:7). Cerita Arab dari mulut ke mulut tentang ini kuat 
sekali dan kuno sekali, hingga Qur’an berkali-kali mengisyaratkan ini sebagai peris-
tiwa sejarah yang tak disangsikan lagi kebenarannya. Muir berkata: “Ini bukanlah 
dongengan orang Islam, melainkan pendapat umum orang Makkah, lama sebelum 
zaman Muhammad, karena jika tidak, pasti tak akan disebut-sebut dalam Qur’an 
sebagai kenyataan hakiki; demikian pula tak akan ada tempat di sekitar Ka’bah, 
yang namanya dihubungkan dengan Ibrahim dan Ismail.” (Life of �ahomet). Cerita 
Arab yang menceritakan datangnya Nabi Ibrahim dengan Siti Hajar dan Nabi Ismail 
di tempat yang sekarang disebut Makkah, tak ada hubungannya dengan apa yang 
diuraikan dalam kitab Bibel; dan jika dua cerita itu diambil semuanya, pasti akan 
menguatkan kesimpulan kita bahwa apa yang diuraikan dalam Qur’an adalah benar. 
Selain itu, kota Makkah yang letaknya di simpang jalan antara Syria dan Yaman, 
dan berbondong-bondongnya penduduk padang pasir Syria berziarah ke Rumah 
Kuno (Baitul-‘Atiq), semuanya menguatkan kesimpulan tersebut di atas. Jadi, tak 
ada alasan sedikit pun untuk menolak cerita yang populer itu, dan menganggapnya 
sebagai dongengan kosong; demikian pula semua fakta yang ditulis Qur’an didu-
kung sepenuhnya oleh tradisi Arab dan Bibel.

 Nabi Ismail, putera sulung Nabi Ibrahim, kerap kali disebutkan dalam 
Qur’an. Untuk selanjutnya lihatlah 2:133, 136, 140; 3:83; 4:163; 6:87; 14:3�; 1�:54-
55; 21:85; 85:101-107 (tanpa disebut namanya) dan 38:48. Adapun Nabi Ishak, pu-
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83Surat  2 Perjanjian dengan Nabi Ibrahim

Tuhan-ku, jadikanlah ini, kota yang 
aman, dan berilah rezeki kepada war-
ganya berupa buah-buahan, orang 
yang beriman kepada Allah dan HariAllah dan Hari dan Hari 
Akhir. Ia berfirman: Dan barangsiapa 
kafir, akan kuberikan kepadanya kese-
nangan untuk sementara waktu, lalu ia 
akan Aku giring ke siksa Neraka. Dan 
buruk sekali tempat yang dituju itu.170

Dan tatkala Ibrahim dan Ismail 
meninggikan pondasi Rumah itu, ke-
duanya berkata: Tuhan kami, terima-
lah dari kami; sesungguhnya Engkau 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha-
tahu.170a

Tuhan kami, jadikanlah kami 
berdua orang yang berserah diri kepa-
da Engkau, dan (bangkitkanlah) dari 
keturunan kami, umat yang berserah 
diri kepada Engkau,171 dan tunjukkan-

tera bungsu Nabi Ibrahim, yang selalu diuraikan secara singkat, lihatlah 2:136, 140; 
3:83; 4:163; 6:85; 11:71; 12:6; 14:3�; 1�:4�; 21:72; 2�:27; 37:112, 113; 38:45-47.

170 Setelah menempatkan Siti Hajar dan Ismail dekat Rumah Suci, Nabi 
Ibrahim mulai membangun kota Makkah. Di tempat lain, Makkah disebut hâdzal�
balad atau Kota ini (14:35; �0:1-2). Dalam 3:�5, Makkah disebut Bakkah. Kota itu 
dibangun di tempat yang tak menghasilkan buah-buahan (14:37), oleh karena itu, 
tak memiliki bahan pokok kebutuhan hidup. Itulah sebabnya mengapa Nabi Ibra-
him berdoa agar penduduk kota itu diberi rezeki berupa buah-buahan. Akan tetapi 
walaupun Nabi Ibrahim hanya memohon kecukupan bahan kebutuhan hidup bagi 
orang-orang tulus saja, Allah mengabulkan doa beliau untuk semuanya, termasukAllah mengabulkan doa beliau untuk semuanya, termasuk mengabulkan doa beliau untuk semuanya, termasuk 
pula orang-orang jahat. Di tempat lain, terkabulnya doa ini diungkapkan : “Bu-
kankah mereka telah Kami tempatkan dengan aman di tanah suci yang disedotnya 
segala macam buah-buahan — rezeki dari Kami” (28:57).

170a Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail memperbaiki bangunan Ka’bah yang 
sudah ada: lihatlah 14:37.

171 Perkataan yang kami terjemahkan “orang yang tunduk” ialah muslim. 
Orang disebut muslim, karena ia berserah diri pada kehendak Allah, atau karena iaAllah, atau karena ia, atau karena ia 
tak menjadi budak setan (R), atau karena ia masuk dalam perdamaian. Sekalipun 

127.

128.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

84 Juz IAl-Baqarah

lah kami cara-cara kami berbakti dan 
terimalah tobat kami; sesungguhnya 
Engkau Yang berulang-ulang (kemu-
rahan-Nya), Yang Maha-pengasih.

Tuhan kami, dan bangkitkanlah di 
kalangan mereka seorang Utusan dari 
antara mereka, yang akan membaca-
kan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah, dan menyucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkau itu Yang Maha-
perkasa, Yang Maha-bijaksana.172

Ruku’ 16  
Agama Nabi Ibrahim

Dan siapakah yang meninggal-
kan agama Ibrahim selain orang yang 
memperbodoh diri sendiri. Dan se-
sungguhnya Kami telah menyucikan 
dia173 di dunia, dan sesungguhnya di 
Akhirat, dia termasuk golongan orang 
yang baik.

semua nabi itu muslim, tetapi hanya para pengikut Nabi Muhammad saja yang di-
sebut kaum Muslim. Pada waktu ayat ini diturunkan, di Madinah hanya terdapat 
beberapa kaum Muslimin saja, maka dari itu, sebutan umat Islam hanya bersifat 
ramalan.

172 Utusan sudah datang, tetapi tugas besar mengajarkan Kitab dan Hik-
mah kepada keturunan Ismail, yaitu Bangsa Arab, dan tugas yang lebih lagi berupa 
menyucikan mereka dari kejahatan, masih harus dilaksanakan; oleh karena itu, di-
sebutkannya tugas itu di sini adalah bersifat ramalan. Semakin orang merenungkan 
perubahan yang tak ada taranya yang dilaksanakan oleh Nabi Suci di Tanah Arab, 
dan dari Tanah Arab ke seluruh dunia, orang semakin menundukkan kepala terha-
dap luhurnya ramalan itu.

173 Isthafainâhu artinya Kami menyucikan dia dari segala macam kotor�
an (AH); dan berarti pula Kami memilih dia (LL). Akar katanya ialah shafw artinya 
suci. Al��ushtafâ, �ang Tersuci atau �ang Terpilih adalah salah satu julukan Nabi 
Suci.
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Tatkala Tuhannya berfirman 
kepadanya: Tunduklah! Dia berkata: 
Aku berserah diri kepada Tuhan sarwa 
sekalian alam.

Dan Ibrahim menyuruh anak-
anaknya seperti itu, demikian pula 
Ya’qub: Wahai anak-anakku, sesung-
guhnya Allah telah memilih agamaAllah telah memilih agama telah memilih agama 
(ini) untuk kamu, maka janganlah 
kamu mati kecuali sebagai orang yang 
tunduk.174 

Apakah kamu menyaksikan tat-
kala kematian mendatangi Ya’qub, tat-
kala ia berkata kepada anak-anaknya: 
Kepada siapakah kamu hendak meng-
abdi sepeninggalku? Mereka berkata: 
Kami akan mengabdi kepada Tuhan 
dikau dan Tuhan ayah-ayah engkau, 
Ibrahim dan Ismail dan Ishak, Tuhan 
Yang Maha-esa; dan kepada-Nya kami 
tunduk.

Itulah umat yang sudah lampau; 
mereka memperoleh apa yang mereka 
usahakan, dan kamu memperoleh apa 
yang kamu usahakan; dan kamu tak 
akan ditanya tentang apa yang mereka 
kerjakan.

Dan mereka berkata: Jadilah ka-

174 �a’qub yang di tempat lain disebut Israil, adalah putera Nabi Ishak bin 
Ibrahim. Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:1�: “Sebab Aku telah memilih 
dia, supaya diperintahkannya kepada anak-anaknya dan kepada keturunannya su-
paya tetap hidup menurut jalan yang ditunjukkan Tuhan, dengan melakukan kebe-
naran dan keadilan”. Ayat-ayat yang menerangkan Nabi Ya’qub, lihatlah 2:133, 136, 
140; 3:83, �2; 4:163; 6:85; Surat ke-12; 21:72, 73; 38:45-47.
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mu Yahudi atau Nasrani, kamu akan 
berada pada jalan yang benar. Kata-
kanlah: Tidak,(kami mengikuti) aga-
ma Ibrahim yang lurus, dan ia bukan 
golongan orang yang musyrik.175

Katakanlah: Kami beriman ke-
pada Allah dan (kepada) apa yangAllah dan (kepada) apa yang dan (kepada) apa yang 
diwahyukan kepada kami dan apa 
yang diwahyukan kepada Ibrahim dan 
Ismail dan Ishak dan Ya’qub dan anak 
cucu, dan (kepada) apa yang diberikan 
kepada Musa dan ‘Isa, dan apa yang 
diberikan kepada para Nabi dari Tu-
han mereka, dan kami tak membeda-
bedakan salah satu di antara mereka, 
dan kami adalah orang yang tunduk 
kepada-Nya.176

Maka apabila mereka beriman 
seperti kamu beriman, niscaya me-
reka berada pada jalan yang benar; 
dan apabila mereka berpaling, maka 

175 Hanîf dari akar kata hanf, artinya condong (LL). Oleh sebab itu, hanîf 
artinya orang yang condong kepada yang benar, atau cenderung (R, LL). Kata 
ini kerapkali dihubungkan dengan Nabi Ibrahim dan Nabi Suci; dan para pengikut 
beliau yang disuruh menjadi hanîf. Agaknya kata ini berarti setia pada keadaan yang 
benar, dan tak sangsi lagi ini mengisyaratkan kelakuan kaum Yahudi dan Nasrani 
yang condong pada kesesatan. Berlawanan dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani 
yang mengaku menjadi pengikut Nabi Ibrahim, kaum Muslimin disuruh supaya 
tetap setia kepada keadaan yang benar, dengan demikian kaum Muslimin menjadi 
pengikut yang sebenarnya dari agama Ibrahim. Itulah sebabnya mengapa di sini 
digunakan kata hanîf sebagai kebalikan dari sikap kaum Yahudi dan Nasrani.

176 Inilah bukti keinternasionalan agama Islam. Rukun iman agama Islam 
bukan hanya menyuruh kaum Muslimin beriman kepada Nabi kaum Bani Israil 
yang besar saja, melainkan ayat yang menerangkan beriman kepada apa yang di�
wahyukan kepada para �abi dari Tuhan mereka, membuat iman kaum Muslimin 
kepada para Nabi menjadi begitu luas seperti luasnya dunia. Dan hendaklah diingat 
bahwa konsep yang luas itu diundangkan pada waktu kaum Yahudi dan Nasrani 
berusaha mati-matian untuk melawan agama baru ini.
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sesungguhnya mereka berada di pihak 
yang melawan. Tetapi Allah akan men-Allah akan men- akan men-
cukupi engkau melawan mereka; dan 
Dia itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-mengetahui.177

(Kami mengambil) warna Allah;Allah;; 
dan siapakah yang lebih baik daripada 
Allah dalam memberi warna? Dan ka- dalam memberi warna? Dan ka-
mi yang mengabdi kepada-Nya.178

Katakan: Apakah kamu berban-
tah dengan kami tentang Allah, danAllah, dan, dan 
Dia itu Tuhan kami dan Tuhan kamu; 
dan bagi kami adalah perbuatan kami, 
dan bagi kamu adalah perbuatan ka-
mu; dan kami orang yang ikhlas kepa-
da-Nya.17�

177 Islam mengakui para Nabi Israili dan kaum Nasrani, dan para Nabi dari 
segala umat. Dapatkah pengikut suatu agama menolak agama Islam? Namun kaum 
Yahudi bukan saja menolak Islam, melainkan pula menentangnya dengan gigih, 
bahkan mereka merencanakan membunuh Nabi Suci dan berusaha keras untuk 
menumpas agama yang ajarannya begitu luas. Kata-kata: Allah akan mencukupi akan mencukupi 
engkau melawan mereka artinya: Allah akan melindungi engkau dari rencana akan melindungi engkau dari rencana 
jahat mereka untuk membinasakan engkau (AH).

178 Shabgh artinya mencelup atau memberi warna, dan berarti pula me�
nyelam atau mencebur dalam air, oleh sebab itu shibghah berarti pula agama (T), 
karena agama mengubah mental dan memberi corak terhadap manusia. Islam di-
sebut warna Allah, karena, Allah adalah segalanya dalam pandangan orang Islam,Allah, karena, Allah adalah segalanya dalam pandangan orang Islam,, karena, Allah adalah segalanya dalam pandangan orang Islam,Allah adalah segalanya dalam pandangan orang Islam, adalah segalanya dalam pandangan orang Islam, 
demikian pula karena pandangan orang Islam adalah sama luasnya dengan luasnya 
kemanusiaan itu sendiri. Kata shibghah sengaja dicantumkan di sini sebagai kata 
sindiran terhadap kaum Nasrani, yakni bahwa pembaptisan dengan air tak menda-
tangkan perubahan apa-apa terhadap manusia. Hanya pembaptisan dengan ajaran 
iman yang luas, yakni beriman kepada para Nabi dari segala bangsa ini yang dapat 
mengubah mental manusia. Hanya dengan pembaptisan ini sajalah orang akan 
memperoleh hidup baru, karena pembaptisan ini yang dapat membuka hati untuk 
menerima semua kebenaran, dan menghayati dengan kecintaan terhadap semua 
orang baik.

17� Konsep Islam tentang Ketuhanan begitu luas. Ini mencakup semua yang 
baik dalam semua agama, tetapi bersih dari pembatasan-pembatasan yang diberi-
kan oleh agama-agama itu. Oleh karena itu, orang yang benar-benar setia kepada 
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Atau apakah kamu berkata bah-
wa Ibrahim dan Ismail dan Ishak 
dan Ya’qub dan anak cucunya adalah 
orang Yahudi atau orang Nasrani?180 
Katakan: Apakah kamu yang paling 
tahu ataukah Allah? Dan siapakahAllah? Dan siapakah? Dan siapakah 
yang lebih lalim daripada orang yang 
menyembunyikan bukti yang ia terima 
dari Allah? Dan Allah itu tak lalai akanAllah? Dan Allah itu tak lalai akan? Dan Allah itu tak lalai akanAllah itu tak lalai akan itu tak lalai akan 
apa yang kamu kerjakan.

Itu adalah umat yang sudah lam-
pau; mereka memperoleh apa yang 
mereka usahakan, dan kamu memper-
oleh apa yang kamu usahakan; dan ka-
mu tak akan ditanya tentang apa yang 
mereka kerjakan.

JUZ II

Ruku’ 17  
Ka’bah sebagai Pusat Rohani

Orang-orang bodoh di antara 

agamanya, tak dapat membantah konsep Islam tentang Ketuhanan. Selain itu, tiap-
tiap agama di dunia cuma membatasi rezeki Allah hanya diberikan kepada suatuAllah hanya diberikan kepada suatu hanya diberikan kepada suatu 
umat atau suatu negeri tertentu saja. Kaum Yahudi berpendapat bahwa Allah hanyaAllah hanya hanya 
menurunkan kebenaran kepada para Nabi Israili saja; kaum Nasrani berpendapat 
bahwa Allah menurunkan kebenaran hanya kepada Yesus saja; kaum Hindu ber-Allah menurunkan kebenaran hanya kepada Yesus saja; kaum Hindu ber- menurunkan kebenaran hanya kepada Yesus saja; kaum Hindu ber-
pendapat bahwa Allah hanya menurunkan kebenaran kepada para Resi Hindu saja;Allah hanya menurunkan kebenaran kepada para Resi Hindu saja; hanya menurunkan kebenaran kepada para Resi Hindu saja; 
kaum Zaratustra (Majusi) berpendapat bahwa Allah hanya menurunkan kebenaranAllah hanya menurunkan kebenaran hanya menurunkan kebenaran 
kepada Zaratustra saja. Tetapi tak demikian halnya agama Islam; Islam menerang-
kan bahwa kebenaran diturunkan kepada segala bangsa. Tiap-tiap bangsa mene-
rima sebagian kebenaran, dan hanya sebagian kebenaran itulah yang diturunkan 
kepada bangsa itu; hanya Islam sajalah yang menerima seluruh kebenaran.

180 Bentuk pertanyaan di sini dimaksud untuk mengecam kaum Yahudi 
dan Nasrani, karena menurut pengakuan kaum Yahudi, orang hanya akan selamat 
jika ia mau menerima syari’at Yahudi saja; dan kaum Nasrani mengajarkan bahwa 
orang tak mungkin selamat kecuali jika ia mau menerima juru selamat Yesus. Mere-
ka diberitahu bahwa nenek moyang mereka yang menjadi Nabi bukanlah pengikut 
Yahudi atau Nasrani. Sebenarnya, Islamlah yang mewaris agama yang tulus, yakni 
agama Ibrahim dan para pengikut beliau dan keturunan beliau yang terdekat.
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manusia berkata: Apakah gerangan 
yang membelokkan mereka dari kiblat 
mereka yang telah mereka punyai?181 
Katakanlah: Timur dan Barat itu kepu-
nyaan Allah; Dia memimpin siapa yangAllah; Dia memimpin siapa yang; Dia memimpin siapa yang 
Ia kehendaki pada jalan yang benar.

Dan demikianlah Kami menja-
dikan kamu umat yang unggul182 agar 
kamu menjadi saksi bagi manusia dan 
Utusan menjadi saksi bagi kamu.183 

181 Qiblah artinya arah atau titik yang orang menghadapkan mukanya 
(LL). Dalam istilah agama, qiblah artinya arah yang orang menghadapkan muka-
nya pada waktu shalat; jadi, qiblah adalah Pusat Rohani manusia. Perubahan yang 
diisyaratkan di sini ialah perubahan yang terjadi di Madinah lebih kurang enam 
belas bulan sesudah Hijrah (B. 2:2�). Hendaklah diingat bahwa sewaktu Nabi Suci 
berada di tengah-tengah kaum kafir Arab di Makkah, beliau bershalat mengha-
dap ke Rumah Suci di Yerusalem, tetapi setelah beliau di Madinah, yang banyak 
dikuasai oleh unsur Yahudi, Nabi Suci menerima wahyu Ilahi supaya menghadap 
ke Ka’bah sebagai qiblah beliau. Ayat ini terutama sekali ditujukan kepada kaum 
Yahudi; adapun yang dibicarakan di sini ialah kelanjutan dari apa yang diterangkan 
dalam dua ruku’ sebelumnya. Apabila keturunan Ibrahim diberkahi sampai anak 
cucu Ismail, maka sudah sewajarnya Pusat Rohani yang baru adalah Rumah yang 
disucikan oleh Ibrahim dan Ismail, yaitu Rumah Pertama yang diperuntukkan bagi 
manusia., sedang Rumah Suci di Yerusalem merupakan pusat rohani bagi Bangsa 
Israil saja. Perubahan kiblat ini mengandung maksud yang terang, bahwa Makkah 
akan ditaklukkan oleh kaum Muslimin, karena, bangunan yang penuh berhala, tak 
mungkin dijadikan pusat rohani agama tauhid yang murni. Penaklukkan Makkah 
diisyaratkan pula dalam kalimat “Timur dan Barat itu kepunyaan Allah”.Allah”.”.

182 Kata wasath artinya bagian tengah suatu barang; oleh karena itu me-
nurut LL, wasath berarti bagian terbaik dari suatu barang, karena tak terlalu ke 
sana dan tak terlalu ke sini; LL menterjemahkan ummatan wasathan dengan umat 
yang benar, adil dan baik, yaitu umat yang tak condong ke sana dan tak con�
dong ke sini. Para mufassir menerangkan, bahwa wasath berarti adil dan unggul 
(Rz, AH, Kf), dan arti ini adalah seirama dengan konteksnya. Dengan dijadikannya 
Ka’bah sebagai kiblat, Allah memberitahukan bahwa umat Islam adalah umat yangAllah memberitahukan bahwa umat Islam adalah umat yang memberitahukan bahwa umat Islam adalah umat yang 
dimohon oleh Nabi Ibrahim (ayat 128). Oleh karena itu, mereka adalah yang mewa-
ris sekalian berkah Tuhan yang dijanjikan kepada anak cucu Nabi Ibrahim.

183 Kata syahîd atau saksi, diterangkan oleh salah seorang mufassir: “Agar 
kamu menyampaikan kepada mereka apa yang telah kamu ketahui tentang wa�
hyu dan agama, sebagaimana telah disampaikan oleh Utusan Allah kepada kamuAllah kepada kamu kepada kamu 
(AH, Rz). Oleh karena itu, syahid ialah orang yang menyampaikan ilmu kepada 
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Dan Kami tak membuat apa yang kau 
inginkan sebagai kiblat184 selain agar 
Kami dapat membedakan185 siapa yang 
mengikuti Utusan dan siapa yang ber-
balik di atas tumitnya. Dan sesungguh-
nya ini adalah ujian berat, terkecuali 
bagi mereka yang mendapat petunjuk 
Allah. Dan Allah tak akan menyia-. Dan Allah tak akan menyia-Allah tak akan menyia- tak akan menyia-
nyiakan iman kamu.186 Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-penyayang, Yang itu Yang Maha-penyayang, Yang 
Maha-pengasih kepada manusia.

Sesungguhnya Kami melihat 
wajah engkau menengadah ke langit, 
maka dari itu Kami akan menjadikan 
engkau yang menguasai kiblat yang 

orang lain, yang ia sendiri menjadi bukti akan kebenaran ilmu itu. Sebagian mufas-
sir menerangkan bahwa kata syahîd artinya orang yang menyucikan (AH). Akan 
tetapi kata syahîd berarti pula orang yang mempunyai banyak ilmu (LL), dan 
berarti pula Imâm atau Pemimpin; adapun keterangannya demikian: Oleh karena 
Nabi Suci telah menyampaikan kebenaran kepada kaum Muslimin, dan beliau juga 
yang menyucikan dan memimpin mereka, maka umat Islam wajib menyampaikan 
kebenaran itu kepada sekalian manusia, dan wajib pula memimpin dan menyucikan 
mereka.

184 Rz menerangkan bahwa kalimat kunta ‘alaihâ artinya yang engkau 
sangat mengharapkan agar itu menjadi kiblat engkau. Jadi, Nabi Suci ingin sekali 
agar Ka’bah menjadi kiblat beliau, namun beliau tak mengambil langkah apa pun 
sebelum beliau menerima Wahyu Ilahi. Seandainya wahyu itu keinginan beliau, nis-
caya untuk dengan mengubah kiblat beliau tak perlu menantikan datangnya wahyu 
dari atas sampai enam belas bulan lamanya.

185 Kata na’lamu artinya Kami tahu; tetapi kami mengikuti AH dalam me-
nerjemahkan kata itu dengan Kami dapat membedakan, karena kata ‘âlima jika 
diikuti dengan huruf min, artinya membedakan sesuatu dari yang lain. Jika kami 
mengambil makna biasa, maka artinya Allah tahu apa yang mereka lakukan jika tahu apa yang mereka lakukan jika 
mereka dihadapkan dengan satu ujian.

186 Kata îmân yang aslinya berarti kepercayaan, ini oleh sebagian mufassir 
diartikan shalat (I’Ab, B). Jika diambil makna aslinya, maka kalimat itu berarti, 
bahwa orang yang mukmin tak perlu ragu-ragu dalam menerima perubahan kiblat, 
dengan demikian iman mereka telah berbuah, karena mereka tetap berada pada 
jalan yang benar.
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�1Surat  2 Ka’bah sebagai Pusat Rohani

engkau sukai;187 maka hadapkanlah 
wajah engkau ke arah Masjidil-Ha-
ram. Dan di mana saja kamu berada, 
hadapkanlah wajah kamu ke arah itu. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang 
telah diberi Kitab, tahu bahwa itu ada-
lah kebenaran dari Tuhan mereka.188 

187 Kalimat falanuwalliyannaka qiblatan biasanya diterjemahkan Kami 
akan menghadapkan engkau ke kiblat. Akan tetapi perintah menjadikan Ka’bah 
sebagai kiblat, telah diberikan; lihatlah ayat 125. Sebagaimana diterangkan dalam 
ayat 142 dan 143, ruku’ ini membahas kecaman-kecaman yang disebabkan karena 
perubahan kiblat. Salah satu kecaman yang dikemukakan oleh kaum Yahudi ialah, 
bahwa menurut pengakuan Nabi Suci, agama beliau adalah agama Tauhid murni, 
tetapi mengapa beliau menjadikan Ka’bah yang penuh dengan berhala sebagai Pu-
sat Rohani; lihatlah tafsir nomor 181. Nabi Suci menengadahkan wajah ke langit, 
artinya, mohon pertolongan Allah dalam perkara ini; dan ayat berikutnya adalahAllah dalam perkara ini; dan ayat berikutnya adalah dalam perkara ini; dan ayat berikutnya adalah 
jawaban Allah atas permohonan beliau; maka dari itu, ayat ini tak mungkin ber-Allah atas permohonan beliau; maka dari itu, ayat ini tak mungkin ber- atas permohonan beliau; maka dari itu, ayat ini tak mungkin ber-
arti Kami akan menghadapkan engkau ke kiblat, karena menghadap ke Kiblat 
itu sudah terjadi. Di sini beliau diberitahu bahwa Ka’bah tak akan menjadi rumah 
berhala untuk selama-lamanya, karena beliau akan segera menjadi penguasa dari 
Ka’bah itu, dan penyembahan berhala akan disapu bersih dari Pusat Rohani dunia 
untuk selama-lamanya. Kalimat wallâ kadhâ artinya membuat dia sebagai yang 
menguasai atau yang memiliki suatu barang (R); kata walî artinya penguasa dan 
wilâyah artinya pemerintahan suatu Propinsi, dan kata wallâ (masdarnya taul�
iyah) artinya ia menugaskan seseorang atau mempercayakan seseorang untuk 
memerintah suatu Propinsi atau mengatur suatu perkara (F). Apabila wallâ diikuti 
huruf ‘an seperti tersebut dalam ayat 142, artinya, membelokkan dia dari sesuatu; 
akan tetapi jika diikuti dengan dua pelengkap, seperti tersebut di sini, maka artinya 
membuat dia yang menguasai suatu barang. Demikianlah Nabi Suci diberitahu 
bahwa beliau tak perlu kuatir tentang ini, dan beliau disuruh menghadapkan wajah 
beliau ke Ka’bah.

188 Bagi kaum Yahudi dan Nasrani, kebenaran Nabi Suci itu sudah terang. 
Mereka tahu adanya ramalan yang terang tentang timbulnya seorang Nabi yang 
seperti Nabi Musa; lihatlah Kitab Ulangan 18:15-18. Dan Nabi ini akan muncul 
di kalangan “saudara” Bangsa Israil, yaitu Bangsa Ismail; tak seorang pun di an-
tara Nabi Bangsa Israel yang mengaku sebagai Nabi yang dijanjikan dalam Kitab 
Ulangan, bahkan Nabi ‘Isa pun tidak. Mereka juga tahu bahwa Allah telah berjanjiAllah telah berjanji telah berjanji 
akan memberkahi Nabi Ismail (lihatlah tafsir nomor 168), tetapi sampai saat itu tak 
muncul seorang Nabi di kalangan Bangsa Ismail. Mereka juga tahu bahwa Ismail di-
tinggalkan di Tanah Arab, dan mereka mempersamakan puteranya, Kedar, dengan 
Bangsa Arab. Kitab Nabi Yesaya 21:13 meramalkan dengan kata-kata yang terang: 
“Tanah Arabia” dan Hijrahnya Nabi Suci. Dunia juga tahu bahwa Beith�el adalah 
Baitullâh (Ka’bah).
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Dan Allah itu tak lalai akan apa yangAllah itu tak lalai akan apa yang itu tak lalai akan apa yang 
mereka kerjakan.

Dan sekalipun engkau datangkan 
segala tanda bukti kepada orang-orang 
yang diberi Kitab, mereka tak akan 
mengikuti kiblat engkau, dan engkau 
pun tak akan mengikuti kiblat mereka, 
dan sebagian mereka tak mengikuti ki-
blat sebagian yang lain.18� Dan apabila 
engkau mengikuti keinginan mereka, 
setelah ilmu datang kepada engkau, 
maka sesungguhnya engkau adalah 
golongan orang yang lalim.

Orang-orang yang telah Kami 
beri Kitab mengenal dia, seperti me-
reka mengenal anak mereka.1�0 Dan 
sesungguhnya segolongan mereka me-
nyembunyikan kebenaran, sedangkan 
mereka tahu.

18� Segala tanda bukti kebenaran Nabi Suci telah diberikan kepada mereka, 
namun hati mereka begitu keras hingga tak mau menaruh perhatian terhadap tanda 
bukti yang terang itu. Akan tetapi di kalangan mereka tak terdapat kesepakatan. 
Sekalipun kaum Yahudi dan Nasrani sama-sama menganggap Rumah Suci di Yeru-
salem sebagai pusat mereka, namun mereka tak sepakat mengenai ini sebagai kiblat 
atau pusat rohani. Umat Nasrani menghadap ke Timur (Muir). Selain itu, terdapat 
pertentangan antara kaum Yahudi dan kaum Samaritan, sekalipun mereka sama-
sama mengikuti syari’at Musa.

1�0 Sampai saat itu, para Nabi keturunan Nabi Ibrahim, selalu muncul di 
kalang an Bangsa Israil; oleh sebab itu, kalimat seperti mereka mengenal anak 
mereka, senada dengan kalimat seperti mereka megenal para �abi Bangsa Israil; 
adapun arti ayat itu ialah, Bangsa Israil atau Yahudi mengenal Nabi yang muncul di 
kalangan Bangsa Ismail, seperti mereka mengenal para Nabi yang muncul di kalang-
an Bangsa Israil. Mereka mengenal itu bukan saja karena dua putera Nabi Ibrahim 
itu sama-sama diberkahi, melainkan pula karena adanya ramalan yang terang dari 
Nabi Musa, bahwa �abi yang seperti beliau akan dibangkitkan di kalangan saudara 
Bangsa Israil, yaitu Bangsa Ismail; demikian pula karena di kalangan Bangsa Israil 
tak muncul seorang Nabi yang memenuhi gambaran tersebut.
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�3Surat  2 Ka’bah sebagai Pusat Rohani

Kebenaran adalah dari Tuhan di-
kau, maka janganlah engkau menjadi 
golongan orang yang ragu-ragu.1�0a

Ruku’ 18  
Ka’bah sebagai Pusat Rohani

Dan tiap-tiap orang mempunyai 
tujuan yang ia tuju, maka berlomba-
lombalah dalam kebaikan.1�1 Di mana 
saja kamu berada, Allah akan meng-Allah akan meng- akan meng-
himpun kamu semuanya. Sesungguh-
nya Allah Yang berkuasa atas segalaAllah Yang berkuasa atas segala Yang berkuasa atas segala 
sesuatu.

Dan dari mana pun engkau kelu-
ar, hadapkanlah wajah engkau ke arah 
Masjid Suci.1�1a Dan sesungguhnya ini 
adalah kebenaran dari Tuhan dikau. 
Dan Allah itu tak lalai akan apa yangAllah itu tak lalai akan apa yang itu tak lalai akan apa yang 
kamu kerjakan.

Dan dari mana pun engkau, ha-

1�0a Yang dituju di sini ialah para pembaca.
1�1 Dengan menjadikan Ka’bah sebagai Pusat Rohani, kaum Muslimin 

diberitahu bahwa tujuan mereka sebagai umat, ialah memimpin dunia ke arah 
kebaikan yang paling besar. Mereka harus berlomba-lomba dalam kebaikan dan 
dalam menyiarkan kebaikan, bukan berlomba-lomba dalam mengejar keuntung-
an bendawi, kekayaan atau kekuasaan. Sebagaimana diterangkan dalam ayat 143, 
mereka dijadikan pemimpin dunia, dan dalam ayat ini mereka diberitahu bahwa 
pimpinan itu harus diberikan dalam bentuk perbuatan baik; oleh sebab itu, mereka 
harus berlomba-lomba dalam kebaikan. Dalam kalimat berikutnya — di mana saja 
kamu berada, Allah akan menghimpun kamu semuanya ��Allah akan menghimpun kamu semuanya �� akan menghimpun kamu semuanya �� mereka diberi tahu 
bahwa mereka akan tersebar luas di dunia, namun mereka harus tetap mempunyai 
satu tujuan. Kesatuan qiblah sebagai kesatuan lahiriah mempunyai arti yang dalam, 
yaitu kesatuan tujuan, laksana umat yang berjuang untuk mencapai satu tujuan; 
dan inilah sendi dasar persaudaraan Islam; oleh sebab itu, ada sebuah Hadits yang 
berbunyi: “Janganlah menyebut kafir kepada mereka yang mengikuti qiblah kamu”
.(N, bab Kufr).

1�1a Lih halaman berikutnya
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dapkanlah wajah engkau ke arah Mas-
jidil-Haram. Dan di mana saja kamu 
berada, hadapkanlah wajah kamu ke 
arah itu, agar manusia tak mempunyai 
alasan untuk melawan kamu, kecuali 
orang yang lalim di antara mereka — 
maka janganlah takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku — dan agar 
Aku menyempurnakan nikmat-Ku 
kepada kamu, dan agar kamu berada 
pada jalan yang benar.1�2

1�1a Di sini kehormatan besar diberikan kepada Masjid Suci. Tetapi hen-
daklah diingat bahwa kaum Muslimin tak pernah menganggap Ka’bah mempunyai 
sifat Ketuhanan. Jadi, para penulis Nasrani yang menarik kesimpulan yang aneh, 
bahwa penghormatan yang diberikan kepada Ka’bah adalah sisa peninggalan pe-
nyembahan berhala Bangsa Arab sebelum Islam, adalah keliru. Kaum Muslimin 
menghormati Ka’bah karena Ka’bah itu Pusat Rohani mereka; mereka tak menyem-
bah Ka’bah. Bahkan kaum kafir Arab pun tak pernah menyembah Ka’bah; mereka 
hanya menempatkan berhala-berhala di sana untuk disembah. Hendaklah diingat 
pula bahwa Hajar Aswad yang termasyhur, bukanlah salah satu berhala Arab, de-
mikian pula mencium Hajar Aswad dalam ibadah Haji bukanlah sisa peninggalan 
penyembahan berhala. Hajar Aswad hanya satu monumen: “Batu yang dibuang oleh 
tukang-tukang bangunan, telah menjadi batu penjuru” (Mazmur 118:22). Nabi Is-
mail dipandang sebagai orang yang dibuang, dan perjanjian dianggap hanya dibikin 
dengan keturunan Nabi Ishak saja, namun batu yang dibuang itulah yang menjadi 
“hulu batu penjuru” yang diwujudkan dalam bentuk monumen berupa Hajar Aswad 
pada Ka’bah. Hajar Aswad itu tak dipahat; Hajar Aswad adalah “tanpa perbuatan ta-
ngan manusia sebuah batu terungkit lepas dari gunung” (Kitab Daniel 2:45). Yesus 
Kristus menerangkan ini dengan menggunakan perumpamaan “orang tani” tatkala 
beliau menjelaskan kepada Bangsa Israil, bahwa kebun anggur (yakni kerajaan 
Allah) akan diambil dari mereka dan diberikan kepada “petani lain” yang bukan) akan diambil dari mereka dan diberikan kepada “petani lain” yang bukan 
Bangsa Israil; dan beliau memberi petunjuk tentang bangsa ini dengan kata-kata: 
“Belum pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang-
tukang bangunan telah menjadi batu penjuru?” (Matius 21:42). Dan beliau menam-
bahkan lagi: “Sebab itu aku berkata kepadamu, bahwa kerajaan Allah akan diambilAllah akan diambil akan diambil 
daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan buah 
kerajaan itu” (Matius 21:43). Dengan demikian teranglah bahwa yang diisyaratkan 
oleh beliau ialah bangsa yang dibuang. Oleh sebab itu, jika Hajar Aswad dicium, ini 
bukan dicium sebagai berhala atau tuhan, melainkan sebagai tanda peringatan bagi 
bangsa yang dibuang, yang akhirnya menjadi batu penjuru kerajaan Tuhan. 

1�2 Yang dimaksud menyempurnakan kenikmatan ialah, penganugerah-
an kenikmatan rohani kepada mereka. Umat Islam bukanlah seperti umat lain di 
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Sebagaimana Kami telah meng-
utus di kalangan kamu seorang Utusan 
dari golongan kamu, yang membaca-
kan kepada kamu ayat-ayat Kami dan 
menyucikan kamu dan mengajarkan 
kepada kamu Kitab dan Hikmah dan 
mengajarkan kepada kamu apa yang 
kamu tak tahu.1�3

Maka muliakanlah Aku, Aku akan 
membuat kamu mulia, dan bersyukur-
lah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengafiri Aku.1�4

dunia, dan bukan pula hanya mencita-citakan kemajuan duniawi saja. Hal ini dije-
laskan dalam permulaan ayat berikutnya yang berbunyi: “Sama seperti telah Kami 
utus di kalangan kamu, seorang Utusan dari golongan kamu, yang membacakan 
kepada kamu ayat-ayat Kami dan menyucikan kamu”. Jadi, mereka diberitahu 
bahwa mereka dibangkitkan untuk menyucikan mereka dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab dan Hikmah. Sejak saat itu, sinar rohani hanya dipancarkan dari satu 
Pusat Rohani saja. Apabila risalah itu tak disampaikan kepada bangsa lain, niscaya 
mereka mempunyai alasan untuk melawan kaum Muslimin, karena kaum Muslimin 
tak menyampaikan Kebenaran kepada mereka. Jadi, menghadapkan muka ke arah 
Masjid Suci, ini sama artinya mengundangkan Kebenaran ke seluruh dunia, yang 
mula-mula dipancarkan dari Ka’bah. Apabila kaum Muslimin tak mau mengerjakan 
itu, mereka tak menjalankan kewajiban mereka terhadap Allah dan manusia.Allah dan manusia. dan manusia.

 Dalam ayat ini Nabi Suci dan para pengikut beliau diberi tahu bahwa de-
ngan berpindahnya wahyu kenabian dari kaum Bani Israil kepada kaum Bani Isma-
il, Pusat Rohani juga perlu dipindah, agar manusia tak mempunyai alasan untuk 
melawan engkau. Ka’bah adalah Rumah yang diperbaiki oleh Nabi Ibrahim dan 
Nabi Ismail, dan karena kini wahyu kenabian berpindah kepada keturunan Isma-
il, Pusat rohani pun perlu dipindah. Lagi pula Ka’bah itu Pusat Rohani pertama 
di dunia (3:�5), maka dari itu tepat sekali jika Ka’bah itu menjadi Pusat Rohani 
terakhir di dunia. Ayat berikutnya yang menerangkan seorang Utusan yang kata-
katanya serasi benar dengan doa Nabi Ibrahim tersebut dalam ayat 12�, menambah 
jelasnya uraian tersebut. Kata-kata “menyempurnakan kenikmatan” pada akhir ayat 
ini, ditujukan kepada umat Islam sebagai umat yang unggul (ayat 143), yang tujuan 
utamanya ialah menyampaikan kebenaran ke seluruh dunia.

1�3 Yang diisyaratkan di sini ialah doa Nabi Ibrahim tersebut dalam ayat 
12�, sebagaimana diterangkan dalam tafsir sebelum ini. Tugas Nabi yang dijanjikan 
adalah sama dengan apa yang diterangkan di sini.

1�4 Kalimat fadzkurûnî adzkurkum dapat diterjemahkan ingatlah kepada�
Ku, Aku akan ingat kepada kamu, atau dapat pula diterjemahkan muliakanlah 
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Ruku’ 19  
Godaan berat untuk menegakkan Kebenaran

Wahai orang-orang yang ber-
iman, mohonlah pertolongan dengan 
sabar dan shalat; sesungguhnya AllahAllah 
itu menyertai orang yang sabar.1�5

Dan janganlah kamu berkata 
bahwa orang yang dibunuh di jalan 
Allah itu mati. Tidak,(mereka itu) hi- itu mati. Tidak,(mereka itu) hi-
dup, tetapi kamu tak merasa.1�6

Dan sesungguhnya Kami akan 
menguji kamu dengan sesuatu dari ke-

Aku, Aku akan membuat kamu mulia, karena kata dzikr mempunyai dua makna: 
mengingat�ingat atau memuliakan. Adapun yang dimaksud di sini ialah apabila ka-
um Muslimin menempatkan Allah di tempat yang paling atas pada tiap-tiap rencanaAllah di tempat yang paling atas pada tiap-tiap rencana di tempat yang paling atas pada tiap-tiap rencana 
kerja mereka, niscaya mereka akan dijadikan bangsa yang besar.

195 Mula-mula, Masjid Suci di Makkah dikuasai oleh kaum kafir, tetapi 
setelah dijadikan kiblat kaum Muslimin, lalu dijanjikan bahwa tak lama lagi Masjid 
Suci akan menjadi milik mereka, dan akan dibersihkan dari berhala. Akan tetapi 
untuk mencapai tujuan besar itu, mereka harus mohon pertolongan Tuhan, yang 
pasti akan dikabulkan apabila mereka berani menghadapi segala kesukaran dengan 
sabar dan shalat. Tetapi kalimat ini mengandung isyarat yang lebih dalam lagi, yak-
ni agar kaum Muslimin menyiarkan Kebenaran rohani yang dianugerahkan kepada 
mereka ke seluruh dunia. Ini adalah pekerjaan berat yang hanya bisa dilaksanakan 
dengan pertolongan Allah, dan untuk ini, mereka diharuskan memohon pertolong-Allah, dan untuk ini, mereka diharuskan memohon pertolong-, dan untuk ini, mereka diharuskan memohon pertolong-
an dengan sabar dan shalat.

1�6 Pengorbanan jiwa yang harus ditempuh dalam membela Kebenaran, di-
isyaratkan dalam ayat ini. Kata-kata fî sabîlillâh kerapkali disebutkan dalam Qur’an 
Suci; makna aslinya di jalan AllahAllah atau dalam perkara Allah;Allah;; adapun artinya ialah, 
membela Kebenaran. Bahwa perkara umat Islam adalah perkara Kebenaran, yang 
benar dan adil, dan bahwa mereka terpaksa berperang untuk membela kebenaran, 
ini dibicarakan di beberapa tempat dalam Qur’an Suci. Keterangan tuan Sale, fî 
sabîlillâh berarti “memerangi kaum kafir untuk tersiarnya agama Muhammad�� ini 
tak beralasan sama sekali. Memang benar bahwa orang Islam berkewajiban me-
nyampaikan ajaran Islam kepada bukan orang Islam, dan memang benar bahwa 
siapa saja yang menunaikan tugas ini, ia berjuang di jalan Allah,Allah,, tetapi mewajibkan 
orang Islam menyampaikan ajaran Allah dengan pedang, adalah dongengan kosongAllah dengan pedang, adalah dongengan kosong dengan pedang, adalah dongengan kosong 
belaka.
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takutan dan kelaparan dan kehilangan 
harta dan jiwa dan buah-buahan. Dan 
berilah kabar baik kepada orang yang 
sabar,1�7

(Yaitu) orang yang apabila suatu 
musibah menimpa mereka, mereka 
berkata: Sesungguhnya kami ini kepu-
nyaan Allah, dan kami akan kembaliAllah, dan kami akan kembali, dan kami akan kembali 
kepada-Nya.1�8

Ini adalah orang yang memper-
oleh karunia dan rahmat dari Tuhan 
mereka; dan ini adalah orang yang 
terpimpin pada jalan yang benar.

Sesungguhnya Shafa dan Mar-
wah adalah sebagian dari tanda bukti 
Allah;;1�� maka barangsiapa menunai-

1�7 Kaum Muslimin telah berkorban begitu besar dalam membela perkara 
Allah. Mereka meninggalkan rumah, keluarga, kekasih dan semua hak milik mere-. Mereka meninggalkan rumah, keluarga, kekasih dan semua hak milik mere-
ka di Makkah, dan tiba di Madinah dengan tangan kosong, namun dalam ayat ini 
mereka diberitahu bahwa mereka harus berkorban lebih besar lagi. Mereka harus 
menghadapi ketakutan, kelaparan dan kehilangan segala macam harta-benda, bah-
kan sampai kehilangan nyawa. Apabila mereka sanggup memikul segala penderi-
taan itu dengan sabar, mereka akan mempunyai hari depan yang gemilang, yang 
kabar baik ini telah disampaikan kepada mereka sebelumnya.

 Bahwa orang yang mengorbankan jiwa dalam membela Kebenaran tak per-
nah mati, ini adalah kebenaran yang diakui umum. Sebagaimana kebenaran akan 
tetap hidup dan kepalsuan akan binasa, demikian pula orang yang tujuan hidupnya 
hanyalah menangnya Kebenaran, mereka tak akan mati, walaupun mereka gugur 
dalam membela Kebenaran. Orang yang mengorbankan jiwanya dalam membela 
Kebenaran, mereka memperoleh hidup kekal, sedangkan orang mati ialah orang 
yang mati dalam kejahilan.

1�8 Ini adalah ucapan orang Islam yang sabar pada waktu menderita cobaan 
Tuhan: Kami ini kepunyaan �llah, dan kami akan kembali kepada��ya.�llah, dan kami akan kembali kepada��ya., dan kami akan kembali kepada��ya. Ia berse-
rah diri pada kehendak Allah dengan sepenuh hati, hingga cobaan atau penderitaanAllah dengan sepenuh hati, hingga cobaan atau penderitaan dengan sepenuh hati, hingga cobaan atau penderitaan 
itu tak menggoyahkan jalan hidupnya, yang mempunyai tujuan yang lebih tinggi 
daripada sekedar kemewahan duniawi. Penderitaan apa saja yang ia alami, tak akan 
menghilangkan ketenangan batinnya.

1�� Shafâ dan �arwah adalah dua bukit di Makkah. Di sinilah tempat Siti 
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kan haji atau ‘umrah ke Rumah (Suci), 
tak ada cacat baginya jika ia mengeli-
lingi dua-duanya.200 Dan barangsiapa 
menjalankan kebaikan secara suka-
rela — maka sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha-
tahu.

Sesungguhnya orang yang me-
nyembunyikan tanda bukti dan petun-
juk yang Kami turunkan, setelah ini 
Kami jelaskan kepada manusia dalam 
Kitab, mereka adalah orang Yang AllahAllah 
akan mengutuknya, dan akan mengu-
tuk (pula) orang-orang yang mengu-
tuk.201

Hajar berlari kian kemari mencari air, pada waktu beliau dan Ismail ditinggal pergi 
di padang pasir yang tandus. Dua bukit ini sekarang dijadikan monumen sebagai 
ganjaran bagi orang yang sabar; dan untuk memperingati kesabaran Siti Hajar ini-
lah para jema’ah haji sekarang berlari-lari di antara dua bukit ini.

200 Pada zaman dahulu, di atas Shafa terdapat satu berhala yang dinama-
kan Usaf, dan di atas Marwah terdapat satu patung lagi yang dinamakan �a’ilah, 
yang setiap orang haji pada zaman jahiliyah menyentuhnya dengan penuh hormat; 
oleh sebab itu, timbul ketakutan di kalangan kaum Muslimin untuk mengelilingi 
dua bukit itu (IJ).“Orang-orang Madinah enggan mengelilingi Shafa dan Marwah, 
sekalipun tak disebut-sebut alasan keengganan mereka (B. 65:11, 21). Kalimat ter-
akhir ayat ini kembali membicarakan hal yang bersifat umum. Penderitaan yang 
harus dihadapi dengan sabar dalam menjalankan kebaikan, ini tak dibiarkan tanpa 
diberi ganjaran; karena, Allah itu Yang Maha-dermawan. Sebenarnya kata-kata iniAllah itu Yang Maha-dermawan. Sebenarnya kata-kata ini itu Yang Maha-dermawan. Sebenarnya kata-kata ini 
berisi nasihat kepada kaum Muslimin agar mereka siap menghadapi penderitaan 
dalam menegakkan Kebenaran, karena mereka dijanjikan akan memperoleh gan-
jaran berlimpah-limpah atas pengorbanan mereka.

201 Berlawanan dengan orang yang rela menghadapi segala macam pende-
ritaan dalam membela Kebenaran, kini Qur’an membicarakan orang yang menyem-
bunyikan Kebenaran, yaitu orang yang tak menjalankan Kebenaran dan tak mau 
menyampaikan Kebenaran kepada orang lain. Sekalipun ayat ini membicarakan 
kaum Yahudi, namun ayat ini mengandung peringatan terhadap kaum Muslimin.

 Adapun arti kata la’nat atau kutuk, lihatlah tafsir nomor 131. Kalimat yang 
berbunyi orang�orang yang mengutuk, agaknya ditujukan kepada Nabi Musa dan 
para Nabi Bani Israil: “Tetapi jika engkau tidak mau mendengarkan suara Tuhan, 
Allahmu, dan tidak melakukan dengan setia segala perintah dan ketetapanNya, 
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Terkecuali orang yang bertobat, 
dan memperbaiki diri, dan membukti-
kan (kebenaran); mereka adalah orang 
yang kepadanya Kuberikan tobat; dan 
Aku adalah Yang berulang-ulang (ke-
murahan-Nya), Yang Maha-pengasih.

Sesungguhnya orang yang kafir, 
dan yang mati selagi mereka kafir, me-
reka adalah yang terkena kutuk Allah,Allah,, 
dan (kutuk) malaikat, dan (kutuk) ma-
nusia semuanya.201a

Mereka menetap di sana; siksaan 
mereka tak akan diringankan, dan me-
reka tak akan ditangguhkan.

yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, maka segala kutuk ini akan datang 
kepadamu dan mencapai engkau: Terkutuklah engkau di kota dan terkutuklah 
engkau di ladang. Terkutuklah bakulmu dan tempat adonanmu. Terkutuklah buah 
kandunganmu, hasil bumimu, anak lembu sapimu dan kandungan kambing dom-
bamu. Terkutuklah engkau pada waktu masuk dan terkutuklah engkau pada waktu 
keluar (Kitab Ulangan 28:15-1�). Setelah disebut kutuk Allah satu demi satu, yaituAllah satu demi satu, yaitu satu demi satu, yaitu 
“Tuhan akan mendatangkan kutuk, huru-hara dan penghajaran ke antaramu da-
lam segala usaha yang kau kerjakan”, “Tuhan akan melekatkan penyakit sampar” 
kepada mereka, “Tuhan akan menghajar” mereka “dengan batuk kering, demam, 
demam kepialu, sakit radang, kekeringan, hama dan penyakit gandum”, lalu di-
uraikan kutuk orang-orang: “Tuhan akan membiarkan mereka terpukul kalah oleh 
musuh. Bersatu jalan akan keluar menyerang mereka, tetapi bertujuh jalan akan lari 
dari depan mereka”.“Tuhan menghajar mereka dengan barah Mesir, dengan borok, 
dengan kedal dan kudis, kegilaan, kebutaan dan kehilangan akal, sehingga mera-
ba-raba pada waktu tengah hari, seperti seorang buta meraba-raba di dalam gelap, 
perjalanan tidak akan beruntung tetapi selalu diperas dan dirampasi, dengan tidak 
ada seorang yang datang menolong”.“Akan bertunangan dengan seorang wanita 
tetapi orang lain akan menidurinya”. Mereka “akan mendirikan rumah, tetapi tidak 
akan mendiaminya ... akan membuat kebun anggur, tetapi tidak akan mengecap 
hasilnya” (Kitab Ulangan 28:20-68).

201a Ayat ini melanjutkan pokok pembicaraan yang diuraikan dalam ayat 
159; kaum kafir yang dibicarakan di sini ialah mereka yang menyembunyikan Ke-
benaran. Kutuk Allah artinya, mereka dijauhkan dari Allah; kutuk malaikat artinya, 
mereka kehilangan segala perangsang untuk berbuat baik dan mulia; dan kutuk 
manusia artinya, mereka dijajah oleh bangsa lain.
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100 Juz IIAl-Baqarah

Dan Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha-esa; tak ada Tuhan selain 
Dia! Yang Maha-pemurah, Yang Ma-
ha-pengasih.202

Ruku’ 20  
Tauhid pasti menang

Sesungguhnya dalam ciptaan 
langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang, dan kapal-kapal yang 
berlayar di lautan dengan muatan yang 
menguntungkan manusia dan air yang 
Allah turunkan dari langit, lalu dengan turunkan dari langit, lalu dengan 
itu Ia hidupkan bumi setelah mati-
nya, dan bertebaranlah di sana segala 
macam binatang, dan dalam kisaran 
angin dan awan yang didayagunakan 
antara langit dan bumi, adalah tanda 
bukti bagi orang yang berakal.203

Namun sebagian manusia ada 
yang mengambil tandingan untuk 
disembah selain Allah,Allah,,204 yang mere-

202 Diuraikannya Ketuhanan Yang Maha-esa pada akhir ruku’ ini ialah 
untuk menunjukkan bahwa demi tercapainya tujuan, maka cobaan dan penderitaan 
yang diuraikan dalam ruku’ ini harus dialami. Adapun kemenangan akhir bagi Ke-
esaan Ilahi (tauhid), diterangkan dalam ruku’ berikutnya.

203 Seluruh alam menyatakan Keesaan Allah, dan oleh karena ajaran Tau-Allah, dan oleh karena ajaran Tau-, dan oleh karena ajaran Tau-
hid adalah ajaran yang terang benderang, maka akhirnya pasti akan mengalahkan 
kekafiran dan kemusyrikan. Bukan saja jazirah Arab yang menyaksikan kebenaran 
ini empat belas abad yang lampau, melainkan pula dewasa ini kita melihat, bahwa 
jika manusia bebas dari prasangka, manusia pasti menyadari akan kebenaran Tau-
hid. Keseragaman yang nampak pada alam yang beraneka ragam ini, selalu diun-
dangkan oleh Qur’an sebagai tanda bukti Keesaan Tuhan Sang Pencipta.

204 Yang dimaksud dengan barang-barang yang disembah di sini ialah ber-
hala-berhala, tetapi rupa-rupanya yang dituju ialah para pemimpin yang memimpin 
para pengikutnya ke arah kejahatan. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikutnya, yang 
menerangkan bahwa “mereka yang dianut”, yaitu para pemimpin, melepaskan diri 
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ka cintai seperti mereka seharusnya 
mencintai Allah. Adapun orang yangAllah. Adapun orang yang. Adapun orang yang 
beriman, mereka lebih besar cintanya 
kepada Allah.Allah..205 Dan sekiranya orang 
lalim melihat, tatkala mereka melihat 
siksaan, bahwa kekuatan itu semuanya 
kepunyaan Allah, dan bahwa Allah ituAllah, dan bahwa Allah itu, dan bahwa Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-dahsyat dalam siksaan.

Tatkala orang-orang yang dianut 
melepaskan diri dari orang-orang yang 
menganut, dan mereka melihat siksa-
an, dan putuslah ikatan mereka.

Dan orang-orang yang menganut 
berkata: Seandainya kami kembali (ke 
dunia), niscaya kami akan melepaskan 
diri dari mereka, sebagaimana mereka 
melepaskan diri dari kami. Demikian-
lah Allah memperlihatkan perbuatanAllah memperlihatkan perbuatan memperlihatkan perbuatan 
mereka menjadi penyesalan bagi me-
reka, dan mereka tak dapat keluar dari 
Api.206

Ruku’ 21  
Makanan yang dilarang

Wahai manusia, makanlah ba-
rang yang halal dan baik yang ada di 

dari “mereka yang menganut”.
205 Kecintaan Allah kepada makhluk-Nya adalah tema yang berulangkaliAllah kepada makhluk-Nya adalah tema yang berulangkali kepada makhluk-Nya adalah tema yang berulangkali 

disebutkan dalam Qur’an Suci; tetapi di sini dinyatakan bahwa kecintaan kaum 
mukmin kepada Allah, atau berserah diri sepenuhnya kepada Allah, jauh lebih kuatAllah, atau berserah diri sepenuhnya kepada Allah, jauh lebih kuat, atau berserah diri sepenuhnya kepada Allah, jauh lebih kuatAllah, jauh lebih kuat, jauh lebih kuat 
daripada segala ikatan cinta dan persaudaraan lainnya, termasuk pula ikatan manu-
sia dengan berhala atau tuhan palsu.

206 Saling melepasksn diri antara pemimpin dan pengikutnya, kerapkali 
terjadi di dunia ini. Hendaklah diingat bahwa perbuatan jahat yang amat disesalkan 
yang dilakukan di dunia ini, dilukiskan sebagai api yang tak dapat mereka singkiri.
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102 Juz IIAl-Baqarah

bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
jejak-jejak setan! Sesungguhnya setan 
itu musuh yang terang bagi kamu.207

Dia hanya menyuruh kamu ber-
buat jahat dan keji, dan agar kamu 
berkata terhadap Allah yang kamu takAllah yang kamu tak yang kamu tak 
tahu.

Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Ikutlah apa yang diwahyukan 
oleh Allah, mereka berkata: Tidak,Allah, mereka berkata: Tidak,, mereka berkata: Tidak, 
malahan kami akan mengikuti apa 
yang kami dapati dari ayah-ayah kami. 
Apa? Walaupun ayah-ayah mereka tak 
mempunyai pengertian sedikit pun, 
dan mereka tak mengikuti jalan yang 
benar.

207 Setelah dibahas dengan panjang lebar ajaran pokok iman, yaitu Ketu-
hanan Yang Maha-esa, kini Qur’an mulai meninjau beberapa undang-undang dan 
aturan sekunder, yang dimulai dengan mengetengahkan perihal makanan yang 
diharamkan, dengan tujuan dua macam. Pertama, Qur’an memerintahkan supaya 
orang hanya makan yang halal dan baik saja. Makanan yang halal bukanlah hanya 
makanan yang tak dilarang menurut hukum, tetapi makanan yang halal pun men-
jadi tidak halal apabila diperoleh dengan jalan yang tak halal, seperti mencuri, me-
rampok, menipu, menyuap dan sebagainya. Bangsa Israil perlu sekali diperingatkan 
secara khusus tentang ini, karena mereka sangat mementingkan upacara-upacara 
lahir, tetapi acuh tak acuh terhadap kesucian batin; tampaknya mereka amat jijik 
terhadap barang-barang yang diharamkan, tetapi mereka menelan dengan lahap-
nya apa yang mereka peroleh dengan jalan yang tak halal, suatu perbuatan yang 
amat dikecam oleh Qur’an dengan kata-kata yang terang: “Mengapa para pendeta 
dan ulama mereka tak mencegah mereka dari ucapan dosa, dan dari makanan yang 
diperoleh dengan jalan yang tak halal?” (5:63).

 Kedua, dengan ditambahkannya perintah janganlah kamu mengikuti 
jejak�jejak setan, ini lebih menjelaskan tujuan yang sebenarnya dari larangan itu. 
Qur’an mengakui adanya hubungan antara jasmani dan rohani manusia. Tak sangsi 
lagi bahwa makanan memegang peran penting dalam pembentukan watak, dan 
bahwa kekuatan batin dan otak itu amat dipengaruhi oleh jenis makanan. Hukum 
ini berlaku juga bagi dunia binatang. Oleh karena Qur’an itu dimaksud untuk me-
majukan masyarakat di segala bidang, maka di dalamnya terdapat undang-undang 
dan aturan yang dapat memperbaiki keadaan jasmani, akhlak dan rohani manusia.
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Dan perumpamaan orang kafir 
adalah ibarat orang yang menyeru 
kepada apa yang tak dapat mendengar 
selain panggilan dan teriakan. Tuli, 
bisu, buta, mereka tak mengerti.208

Wahai orang yang beriman, ma-
kanlah barang yang baik yang Kami 
berikan kepada kamu, dan berteri-
ma kasihlah kepada Allah jika kamuAllah jika kamu jika kamu 
mengabdi kepada-Nya.20�

Dia hanya mengharamkan kepa-
da kamu: bangkai, dan darah, dan da-
ging babi, dan apa yang (disembelih) 
dengan disebut selain Allah.Allah..210 Lalu 
barangsiapa karena terpaksa, bukan 

208 Nabi Suci diibaratkan orang yang menyeru, tetapi kaum kafir tetap du-
ngu bagaikan ternak yang hanya mendengar teriakan si gembala, tapi tak mengerti 
ucapan itu. Ini sesuai benar dengan apa yang diterangkan dalam ayat sebelumnya. 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang menyeru ialah kaum kafir, yang gem-
bargembor minta pertolongan atau minta petunjuk kepada tuhan palsu yang tak 
tahu ucapan mereka. Tetapi oleh karena tuhan palsu tak dapat mendengar teriakan, 
maka kalimat ini tak dapat diterapkan terhadap mereka.

20� Perintah supaya makan barang yang baik, ini dimaksud untuk mela-
rang makan barang yang membahayakan kesehatan, sekalipun barang itu menurut 
hukum tak dilarang.

210 Bangkai dan binatang yang mati diterkam oleh binatang buas, ini diha-
ramkan pula oleh syari’at Musa (Kitab Lewi 17:15); demikian pula darah (Kitab Lewi 
7:26), dan daging babi (Kitab Lewi 11:7). Kaum Yahudi jijik sekali kepada babi; dan 
disebutnya binatang itu dalam Kitab Injil menunjukkan bahwa Yesus Kristus juga 
jijik kepada babi, yang sekaligus membuktikan bahwa beliau menganggap binatang 
itu najis. Terang sekali bahwa beliau tak menghapus undang-undang Yahudi ten-
tang hal ini.

 Para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan yang (disembe�
lih) dengan disebut selain (nama) Allah,Allah,, ialah binatang yang disembelih oleh para 
penyembah berhala, yang digunakan sebagai kurban kepada berhala mereka 
(Rz); atau yang disembelih dengan disebut nama berhala (Bd), karena menurut 
kebiasaan Bangsa Arab, binatang itu disembelih atas nama berhala. Akan tetapi 
pernyataan yang dibuat oleh Qur’an ini bersifat umum, dan dengan menyebut nama 
selain Allah, maka binatang yang disembelih menjadi tak halal.Allah, maka binatang yang disembelih menjadi tak halal., maka binatang yang disembelih menjadi tak halal.
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104 Juz IIAl-Baqarah

karena keinginan, dan tak melebihi 
batas, maka tak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.211

Sesungguhnya orang yang me-
nyembunyikan sebagian dari Kitab 
yang diturunkan oleh Allah, danAllah, dan, dan 
mengambil harga yang rendah sebagai 
pengganti itu, mereka hanyalah makan 
api dalam perut mereka,212 dan AllahAllah 
tak akan berfirman kepada mereka 
pada hari Kiamat, dan Dia tak akan 
menyucikan mereka, dan mereka akan 
memperoleh siksaan yang pedih.

Mereka adalah orang yang mem-
beli kesesatan dengan petunjuk, dan 
(membeli) siksaan dengan pengam-
punan; alangkah beraninya mereka 
menantang Api!

Ini disebabkan karena Allah telahAllah telah telah 
menurunkan Kitab dengan benar. Dan 
sesungguhnya orang yang berselisih 
tentang Kitab, mereka terlalu jauh da-

211 Ghaira bâghin artinya bukan karena ingin makan daging itu demi le�
zatnya. Adapun lâ ‘âdin artinya tak melebihi batas yang diperlukan.

212 Dalam Qur’an, jasmani dan rohani disatu-padukan secara indah. La-
rangan terhadap makanan yang diharamkan dan membahayakan kesehatan, diikuti 
dengan peringatan supaya jangan makan api; ini terang sekali ada sangkut-pautnya. 
Peringatan selalu diberikan agar dalam menjalankan syari’at jangan hanya ditekan-
kan pada upacara lahir. Di sini kita diberitahu bahwa yang lebih berbahaya daripada 
makanan haram ialah makan api, artinya, menyembunyikan apa yang diwahyukan 
dalam Kitab. Yang dimaksud menyembunyikan di sini ialah tak berbuat menurut 
ajaran Kitab. Walaupun yang dijadikan contoh di sini ialah kaum Yahudi, namun 
peringatan ini ditujukan pula kepada kaum Muslimin. agar kaum Muslimin jangan 
hanya mementingkan kesucian lahir semata, sedangkan kesucian batin dilupakan.
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lam perlawanan.213

Ruku’ 22  
Hukuman kisas dan wasiat

Bukanlah perbuatan utama bah-
wa kamu menghadap wajah kamu ke 
Timur dan ke Barat,213a tetapi perbuat-
an utama itu ialah orang yang beriman 
kepada Allah, dan Hari Akhir, danAllah, dan Hari Akhir, dan, dan Hari Akhir, dan 
para malaikat,214 dan Kitab,215 dan para 

213 Yang dimaksud mereka yang berselisih tentang Kitab ialah mereka 
yang mau menerima sebagian Wahyu Ilahi tetapi menolak sebagian yang lain, se-
bagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani; dalam hal ini, Kitab berarti 
seluruh Wahyu Ilahi, yang hanya kaum Muslimin saja yang mau menerima. Atau, 
Kitab berarti Qur’an, dan perselisihan mereka, berarti penolakan mereka terhadap 
Qur’an. Maka dari itu, kalimat ini dapat diterjemahkan dengan mereka yang me�
nolak Kitab.

213a Di samping membahas perincian hukum syari’at yang kecil-kecil, di 
sini kaum Muslimin diberi peringatan agar mereka jangan jatuh dalam kesalahan 
yang dialami oleh orang-orang sebelum mereka, yang telah mengorbankan roh 
agama demi mementingkan upacara lahir. Di sini kita diberitahu bahwa inti agama 
ialah iman kepada Allah dan berbuat baik kepada sesama manusia. Menghadap-
kan muka ke Timur dan ke Barat mengisyaratkan perbuatan lahiriyah pada waktu 
shalat, dengan menghadapkan muka ke arah kiblat. Sekalipun ini wajib dikerjakan, 
namun jangan dianggap sebagai tujuan shalat yang sebenarnya, yang shalat itu 
dimaksud untuk memungkinkan seseorang berhubungan langsung dengan Tuhan, 
dan mencelup dirinya dengan akhlak Tuhan sebagaimana diuraikan lebih lanjut. 
Akan tetapi kalimat ini mempunyai arti lain lagi. Kaum Muslimin berulangkali di-
beritahu bahwa semua perlawanan terhadap Kebenaran akhirnya gagal, dan kaum 
Muslimin akhirnya akan berkuasa. Tetapi kemenangan duniawi bukanlah tujuan 
kaum Muslimin. Mereka boleh saja menaklukkan negeri Timur dan Barat, tetapi 
tujuan mereka yang sebenarnya ialah mencapai ketulusan, dan mengajak orang lain 
kepada ketulusan. 

214 Iman kepada Malaikat, yang sepintas lalu telah diuraikan dalam per-
mulaan Surat, di sini diuraikan seterang-terangnya sebagai salah satu ajaran pokok 
agama Islam. Iman kepada Malaikat memang tak begitu universal seperti iman 
kepada Tuhan yang Maha-esa, tetapi ini pada umumnya diakui oleh semua agama 
yang mempunyai dasar ketuhanan Yang Maha-esa. Seperti halnya rukun iman yang 
lain, iman kepada Malaikat dinyatakan oleh Islam mempunyai arti yang dalam. Se-
bagaimana anggota badan kita tak dapat kita gunakan untuk mencapai suatu tujuan 
di alam fisik tanpa pertolongan kekuatan luar,— misalnya mata tak dapat melihat 
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Nabi, dan memberikan harta, karena 
cinta kepada-Nya,216 kepada kaum ke-
rabat, dan anak yatim, dan kaum mis-
kin, dan orang bepergian, dan orang 
minta-minta, dan memerdekakan bu-
dak belian,217 dan menegakkan shalat 
dan membayar zakat; dan orang yang 
menepati janji tatkala mereka berjan-
ji,218 dan yang sabar dalam kesengsa-

tanpa adanya cahaya — demikian pula daya rohani kita tak dapat dengan sendiri-
nya menggerakkan kita ke arah perbuatan baik atau buruk. Dalam batin manusia 
terdapat dua daya tarik, yakni (1) daya tarik ke arah kebaikan atau daya tarik ke 
atas menuju puncak ketulusan, dan (2) daya tarik ke arah kejahatan, atau daya tarik 
ke bawah menuju kehidupan yang rendah, kehidupan binatang; akan tetapi seba-
gaimana anggota badan kita memerlukan kekuatan luar, demikianlah daya penarik 
yang ada dalam batin manusia memerlukan pula kekuatan luar, agar daya penarik 
itu dapat bekerja. Kekuatan luar yang menggerakkan daya penarik ke arah kebaik-
an, disebut malaikat, dan kekuatan luar yang menggerakkan daya penarik ke arah 
kejahatan, disebut setan. Jika kita menuruti daya penarik ke arah kebaikan, kita 
mengikuti ajakan malaikat atau Roh Kudus, dan jika kita menuruti daya penarik 
ke arah kejahatan, kita mengikuti ajakan setan. Oleh karena itu, beriman kepada 
Malaikat artinya, jika kita merasa cenderung untuk berbuat baik, seketika itu kita 
harus menuruti panggilan itu, dan mengikuti Malaikat yang mengajak kita ke arah 
kebaikan. Bahwa iman kepada Malaikat bukanlah hanya berarti kita percaya bahwa 
Malaikat itu ada, ini terang dari adanya kenyataan bahwa kita dilarang beriman 
kepada setan, walaupun setan itu juga ada seperti adanya Malaikat; di samping itu, 
kita terang-terangan disuruh supaya mengafiri setan (2:256). Adapun yang dimak-
sud mengafiri setan ialah agar kita menolak ajakan setan ke arah perbuatan jahat, 
demikian pula beriman kepada Malaikat itu dimaksud agar kita menuruti ajakan 
Malaikat ke arah perbuatan baik.

215 Di sini diterangkan bahwa kita harus beriman kepada semua Nabi, te-
tapi tentang hal Kitâb, di sini hanya disebutkan dalam bentuk mufrad (tunggal). 
Oleh karena itu, Kitâb di sini berarti seantero Wahyu Ilahi, atau Kitab Suci dari 
para Nabi. Atau, karena Qur’an itu Kitab “yang di dalamnya berisi kitab-kitab yang 
benar” (�8:3), maka Kitâb di sini berarti Qur’an.

216 Di sini dan di tempat lain dalam Qur’an, kecintaan kepada Allah adalahAllah adalah adalah 
perangsang bagi segala perbuatan utama.

217 Kata riqâb jamaknya kata raqabah, makna aslinya leher, lalu dikias 
dalam arti budak belian atau tawanan (T, LL). Oleh karena itu, fir�riqâb artinya 
menebus budak belian. Atau tujuannya ialah untuk membasmi perbudakan.

218 Menepati janji, baik oleh orang-orang maupun oleh bangsa, adalah 
syarat mutlak bagi kesejahateraan umat manusia; oleh sebab itu, sangat ditekankan 
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raan dan kesusahan dan pada waktu 
perang.21� Ini adalah orang-orang yang 
tulus; dan ini adalah orang-orang yang 
bertaqwa.

Wahai orang yang beriman, 
hukuman kisas ditetapkan terhadap 
kamu dalam perkara pembunuhan: 
orang merdeka dengan orang merde-
ka, budak belian dengan budak belian, 
dan wanita dengan wanita.220 Tetapi 
barangsiapa dimaafkan oleh sauda-
ranya (yang luka hati), maka tuntutan 
(ganti rugi) harus menurut kebiasaan, 
dan pembayaran kepadanya harus di-
lakukan dengan baik.221 Ini adalah ke-

oleh Qur’an Suci. Jika bangsa-bangsa tak menghormati perjanjian, niscaya akan 
mendatangkan kesukaran besar bagi manusia. Masyarakat tak mungkin memper-
oleh kebahagiaan, jika masing-masing anggotanya tak setia pada persetujuan dan 
perjanjian; demikian pula umat manusia tak mungkin mencapai perdamaian, 
terkecuali jika bangsa-bangsa menepati perjanjian mereka.

21� Kalimat terakhir ayat ini berbunyi: orang yang sabar ... pada waktu 
perang, mengisyaratkan seterang-terangnya terjadinya pertempuran dengan para 
musuh Islam, yang berakhir dengan kemenangan kaum Muslimin, dan kekalahan 
mereka yang berniat menghancurkan Islam.

220 Syari’at Yahudi tentang hukum kisas disederhanakan sekali dalam 
Islam, yang hanya terbatas dalam perkara pembunuhan saja, sedangkan menurut 
syari’at Yahudi, hukum kisas mencakup segala perkara luka hati. Kalimat hukum 
kisas dalam perkara pembunuhan ditetapkan terhadap kamu, artinya, orang yang 
membunuh harus dihukum mati.

 Setelah mengumumkan undang-undang dalam garis besar, Qur’an melan-
jutkan uraiannya tentang perincian undang-undang itu, yakni, apabila pembunuh 
itu orang merdeka, maka orang merdeka itulah yang harus dihukum mati; apabila 
pembunuh itu budak belian, maka budak belian itulah yang harus dihukum ma-
ti; apabila yang membunuh itu wanita, wanita itulah yang harus dihukum mati. 
Orang-orang Arab sebelum Islam mempunyai peraturan, apabila yang dibunuh itu 
dari golongan bangsawan, maka yang dihukum mati bukan hanya pembunuhnya, 
melainkan pula orang-orang lain; apabila pembunuhnya wanita atau budak belian, 
mereka tak puas dengan menghukum mati wanita atau budak belian itu saja. Qur’an 
membasmi adat kebiasaan itu (AH, Rz).

221 Mungkin ada sesuatu yang meringankan orang yang bersalah. Dalam hal 
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ringanan dan kemurahan dari Tuhan 
kamu. Maka barangsiapa melampaui 
batas sesudah itu, ia akan memperoleh 
siksaan yang pedih.

Dan dalam hukuman kisas, kamu 
memperoleh kehidupan, wahai orang 
yang berakal, agar kamu menjaga diri 
dari kejahatan.222

Ditetapkan kepada kamu, apabila 
kematian mendekati salah seorang di 
antara kamu, jika ia meninggalkan 
kekayaan untuk orangtua dan kaum 
kerabat, agar ia membuat wasiyat de-
ngan cara yang baik; ini adalah wajib 
bagi orang bertaqwa.223

ini pembunuh hanya diwajibkan membayar denda kepada keluarga yang dibunuh. 
Uang demikian disebut diyât atau ganti rugi. Isyarat tentang keringanan bagi orang 
yang bersalah, diuraikan seterang-terangnya dalam kalimat terakhir ayat ini: Ini 
adalah keringanan dan kemurahan dari Tuhan kamu. Jika dibandingkan dengan 
4:�2, terang sekali bahwa apabila pembunuhan itu tak disengaja, maka orang boleh 
membayar ganti rugi yang disebut diyât.

222 Di sini kita diberitahu, bahwa hidup tak akan merasa aman, terkecuali 
apabila orang yang melakukan tindak pidana pembunuhan dijatuhi hukuman mati.

223 Sebagian mufassir berpendapat bahwa peraturan membuat wasiyat se-
perti tersebut dalam ayat ini, dihapus oleh ayat 4:11, yang menetapkan pembagian 
waris kepada ahli waris orang yang meninggal dunia. Jika ayat ini dibaca dengan 
teliti, nampak dengan jelas bahwa Qur’an mengakui sahnya wasiyat yang dibuat. 
Sebagai bukti bahwa hukum wasiyat tak dihapus oleh ayat 4:11, lihatlah ayat 5:106 
(yang diturunkan lebih belakang daripada ayat 4:11), yang menerangkan bahwa 
seorang saksi harus dipanggil pada waktu membuat wasiyat. Kejadian yang dapat 
diusut sampai Nabi Suci, membenarkan pembuatan wasiyat bagi orang yang me-
miliki kekayaan; dan kaum ahli waris tak berhak mendapat pembagian dari harta 
yang diwasiyatkan itu. Hal ini diterangkan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 
Sa’ad bin Abi Waqqas: “Pada waktu Haji Wada’, Rasulullah saw. mengunjungi aku 
di Makkah, karena sakitku semakin parah, lalu aku bertanya: Sakitku semakin ber-
tambah parah dan aku mempunyai banyak harta, dan tak ada yang akan mewaris 
kekayaanku selain anak perempuanku; bolehkah aku mewasiyatkan dua-pertiga 
kekayaanku sebagai sedekah? Beliau menjawab: Tidak. Aku bertanya lagi: Sepa-
roh? Beliau menjawab: Tidak. Kemudian beliau bersabda: Wasiyatkan sepertiga, 
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Lalu barangsiapa mengubah itu 
setelah ia mendengar itu, maka dosa-
nya hanyalah bagi orang yang meng-
ubah itu. Sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu.

Tetapi jika orang merasa kuatir 
bahwa orang yang berwasiyat akan 
berbuat curang atau dosa, lalu ia meng-
adakan perdamaian di antara mereka, 
maka itu tak dosa baginya. Sesungguh-
nya Allah itu Yang Maha-pengampun,Allah itu Yang Maha-pengampun, itu Yang Maha-pengampun, 

dan sepertiga itu sudah banyak; karena jika engkau meninggalkan ahli waris bebas 
dari kemiskinan, ini lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam kemiskinan, 
meminta-minta; dan tiada engkau membelanjakan suatu barang karena ingin mem-
peroleh ridla Allah, melainkan engkau akan diganjar, walaupun barang itu adalahAllah, melainkan engkau akan diganjar, walaupun barang itu adalah, melainkan engkau akan diganjar, walaupun barang itu adalah 
apa yang engkau masukkan dalam mulut isteri kau” (B. 23:36). Disebutnya Haji 
Wada’ menunjukkan seterang-terangnya bahwa peristiwa itu terjadi pada akhir hi-
dup Nabi Suci, lama sesudah ayat ini dan ayat 4:11 diturunkan. Maka dari itu, mem-
buat wasiyat adalah tak bertentangan dengan ayat 4:11; lagi pula yang dibicarakan 
dalam ayat ini adalah wasiyat yang dibuat untuk keperluan sedekah, bukan wasiyat 
kepada ahli waris. Selanjutnya hendaklah diingat bahwa membuat wasiyat itu baru 
dianggap perlu, apabila orang yang meninggal itu meninggalkan khair yang artinya 
kekayaan atau harta yang berlimpah.

 Ada dua peristiwa yang terjadi lebih belakangan, yang membuktikan bah-
wa para Sahabat tak menganggap ayat ini dihapus (dimansukh). Seseorang yang 
berniat membuat wasiyat, datang kepada Siti ‘Aisyah. Beliau menanyakan berapa 
kekayaan yang ia miliki; dan setelah beliau diberitahu bahwa ia mempunyai 3000 
dirham dan empat orang ahli waris, lalu ia diberi nasihat agar ia jangan membuat 
wasiyat, dan agar harta itu dibagikan kepada ahli waris; beliau lalu membaca ayat 
in taraka khairan yang diuraikan di sini, untuk menunjukkan bahwa syarat untuk 
membuat wasiyat ialah, apabila ia meninggalkan banyak harta (Bd). Peristiwa lain 
lagi ialah yang bertalian dengan Sayyidina ‘Ali, Khalifah ke-empat. Beliau mempu-
nyai budak belian yang sudah dimerdekakan yang memiliki kekayaan sebanyak 700 
dirham dan berhasrat membuat wasiyat. Ali berkata kepadanya: “jangan membuat 
wasiyat,” lalu beliau membacakan ayat in taraka khairan untuk menguatkan pen-
dapat beliau (Bd). Dua peristiwa yang terjadi sepeninggal nabi Suci menunjukkan 
seterang-terangnya,(1) bahwa wasiyat yang diuraikan dalam ayat 180, bukanlah 
ditujukan kepada ahli-waris tersebut dalam ayat 4:11, melainkan untuk keperluan 
sedekah, atau untuk kaum kerabat yang tak berhak mendapat bagian waris berda-
sarkan ayat 4:11.
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Yang Maha-pengasih.224

Ruku’ 23  
Puasa

Wahai orang-orang yang ber-
iman, puasa diwajibkan kepada ka-
mu, sebagaimana diwajibkan kepada 
orang-orang sebelum kamu, agar ka-
mu menjaga diri dari kejahatan.225

224 Sebaiknya orang yang akan membuat wasiyat diberi nasihat supaya 
jangan melampaui batas atau berlebih-lebihan, sehingga merugikan ahli waris yang 
sah. Inilah yang dilakukan oleh Nabi Suci, Siti ‘Aisyah dan Sayyidina ‘Ali, sebagai-
mana diuraikan dalam tiga peristiwa tersebut di atas.

225 Puasa adalah peraturan agama yang hampir sama universalnya seperti 
shalat; puasa adalah salah satu dari lima rukun Islam; adapun yang lain ialah: sha-
lat, zakat, haji dan jihad.“Pada zaman apa saja dan di kalangan umat apa saja, puasa 
merupakan kebiasaan yang banyak dikerjakan pada waktu berkabung, duka-cita 
dan ditimpa malapetaka” (Cr, Bilb. Con). Di kalangan umat Hindu, puasa itu sangat 
populer. Demikian pula Yesus Kristus mewajibkan puasa kepada umat Kristen: “Dan 
apabila kamu berpuasa, janganlah muram mukamu seperti orang munafik. Mereka 
mengubah air mukanya, supaya orang melihat bahwa mereka sedang berpuasa. Aku 
berkata kepadamu: Sesungguhnya mereka sudah mendapat upahnya. Tetapi apabi-
la engkau berpuasa, minyakilah kepalamu dan cucilah mukamu” (Matius 6:16-17). 
Selanjutnya, tatkala orang Farisi menegur murid-murid Nabi ‘Isa karena tak rajin 
menjalankan puasa seperti murid Nabi Yahya, Nabi ‘Isa menjawab, jika kelak beliau 
meninggal,“pada waktu itulah mereka akan berpuasa” (Lukas 5:33-35).

 Akan tetapi Islam memperkenalkan arti puasa yang baru sama sekali. Sebe-
lum Islam, puasa hanyalah dimaksud untuk mengurangi makan, minum dan tidur 
pada waktu berkabung dan berduka cita; tetapi oleh Islam, puasa dijadikan per-
aturan untuk meninggikan akhlak dan rohani manusia. Ini diuraikan dengan jelas 
dalam akhir ayat yang berbunyi: agar kamu menjaga diri dari kejahatan. Adapun 
tujuan Puasa ialah untuk melatih manusia bagaimana caranya menjauhkan diri dari 
kejahatan; oleh sebab itu, puasa menurut Islam bukanlah hanya menjauhkan diri 
dari makanan saja, melainkan pula menjauhkan diri dari segala macam kejahatan 
(B. 30: 2). Sebenarnya menjauhkan diri dari makanan hanyalah satu langkah untuk 
membuat orang menjadi sadar bahwa apabila ia, karena mentaati perintah Allah,Allah,, 
dapat menjauhkan diri dari segala macam barang yang seandainya tidak dilarang 
merupakan barang halal, lebih-lebih jika barang itu dilarang oleh Allah; pasti iaAllah; pasti ia; pasti ia 
dapat menjauhkan diri daripadanya. Sebenarnya, semua peraturan Islam adalah 
langkah yang praktis untuk menuju sempurnanya kesucian jiwa. Akan tetapi disam-
ping untuk meninggikan akhlak, puasa mempunyai pula tujuan yang lain, yakni, 
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Selama beberapa hari yang diten-
tukan bilangannya.225a Tetapi barang-
siapa di antara kamu sakit atau dalam 
bepergian, (ia wajib berpuasa) sejum-
lah bilangan itu pada hari yang lain. 
Dan bagi mereka yang terlalu berat 
menjalankan itu, diperbolehkan mem-
bayar tebusan (fidyah) dengan membe-
ri makan kepada orang miskin.226 Maka 
barangsiapa dengan tulus hati berbuat 
kebaikan, ini baik sekali bagi dia; dan 
bahwa kamu berpuasa, ini lebih baik 
bagi kamu jika kamu tahu.226a

agar kaum Muslimin membiasakan diri mengalami kesukaran dan kesengsaraan 
jasmani.

225a Kalimat beberapa hari yang ditentukan bilangannya ini dijelaskan 
oleh ayat berikutnya yang menerangkan bahwa hari yang ditentukan ialah bulan 
Ramadlan. 

226 Dua golongan yang dikecualikan ialah (a) orang sakit dan (b) orang 
bepergian. Kedua golongan ini diharuskan berpuasa sesudah sembuh atau sesudah 
pulang dari bepergian. Setiap orang dapat menentukan sendiri apa yang dimaksud 
sakit atau bepergian itu. Orang yang perlu minum obat dan tak tahan lapar dan 
dahaga, janganlah berpuasa. Demikian pula, dalam hal bepergian, faktor yang me-
nentukan ialah apakah ia dapat menjalankan puasa ataukah tidak. Diriwayatkan 
bahwa para sahabat Nabi tak saling menyalahkan satu sama lain dalam hal ini: “Ka-
mi bepergian dengan Nabi Suci, dan orang yang berpuasa tak menyalahkan orang 
yang tak puasa, demikian pula orang yang tak puasa tak menyalahkan orang yang 
berpuasa” (B. 30:43). Golongan ketiga yang dikecualikan, ialah mereka yang merasa 
terlalu berat menjalankan puasa. Kata asli yang digunakan di sini ialah yuthîqû�
na dari kata thâqat yang artinya susah payah (R). Adapun yang dimaksud ialah, 
orang yang merasa terlalu berat menjalankan puasa (yashûmûnahû jahdahum 
wa thâqatahum). Bagi orang semacam itu diperbolehkan membayar fidyah dengan 
memberi makan kepada orang miskin tiap-tiap hari. Pengecualian ini berlaku pula 
bagi wanita yang sedang menyusui anak, dan orang tua yang tak kuat lagi menjalan-
kan puasa (B. 65:11, 25); demikian pula orang sakit yang tak tak dapat diharapkan 
sembuhnya, dan orang bepergian yang sampai setahun lamanya.

226a Di sini puasa disebut tathawwu’ artinya berbuat kebaikan dengan 
tulus, tetapi berarti pula menjalankan perbuatan dengan susah payah; dan puasa 
memang perbuatan susah payah bagi seseorang. Akhir kalimat ayat ini menerang-
kan lagi tujuan puasa. Puasa memang mendatangkan kesukaran, tetapi besar sekali 
faedahnya, dan baik pula hasil akhirnya.
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Bulan Ramadlan227 ialah yang di 
dalamnya diturunkan Al-Qur’an227a se-
bagai pimpinan bagi manusia dan tan-
da bukti yang terang tentang pimpinan 
dan pemisah.228Maka barangsiapa di 
antara kamu menyaksikan bulan itu, 
hendaklah ia berpuasa,22� dan barang-

227 Qur’an mulai diturunkan dalam bulan Ramadlan, yaitu bulan kesem-
bilan tahun Arab (Rz); oleh sebab itu, bulan Ramadlan khusus disebut bulan yang 
di dalamnya diturunkan Al-Qur’an. Kata Ramadlan makna aslinya panas terik; 
mengapa disebut demikian? Karena “pada waktu orang mengganti nama bulan dari 
bahasa kuno, mereka menamakan itu menurut musimnya, dan bulan itu bertepatan 
dengan musim panas yang luar biasa”.

227a Al-Qur’ân adalah nama Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muham-
mad saw.; dan nama Al-Qur’ân acapkali disebut dalam Kitab Suci itu. Kata Qur’ân 
adalah mashdar (infinitif) dari akar kata qara’a, makna aslinya mengumpulkan ba-
rang-barang menjadi satu (LL). Makna yang kedua ialah membaca; mengapa kata 
Qur’an diterapkan dalam arti membaca, karena dalam membaca, huruf dan kata-ka-
ta digabungkan dalam satu susunan (R), Nama Al-Qur’ân benar-benar mengandung 
dua makna tersebut, karena di satu pihak, Al-Qur’ân berarti kitab yang di dalamnya 
terhimpun semua Kitab Suci, suatu keistimewaan yang diundangkan sendiri oleh 
Qur’an dalam �8:3 dan di tempat lain (R); di lain pihak, Al-Qur’ân berarti kitab 
yang dibaca dan akan tetap dibaca, karena Qur’an adalah kitab ‘yang tepat sekali di-
lukiskan sebagai kitab yang pada dewasa ini paling banyak dibaca” (En. Br.). Selain 
nama Al-Qur’ân, masih ada tiga puluh satu nama lain, yang diuraikan dalam Kitab 
itu sendiri, yang terpenting di antaranya ialah Al-Kitâb atau Kitab Suci, dan Adz-
Dzikr atau Peringatan. Di sini diterangkan bahwa Qur’an diturunkan dalam bulan 
Ramadlan. Di tempat lain diterangkan bahwa Qur’an diturunkan pada malam Lai-
latul-Qadr artinya malam yang agung atau malam yang mulia (�7:1), malam yang 
termashur dalam bulan Ramadlan, yaitu malam ke-25 atau ke-27 atau ke-2�. Jadi, 
yang dimaksud turunnya Al-Qur’an dalam bulan Ramadlan ialah turunnya wahyu 
pertama. Dengan demikian, bulan Ramadlan merupakan peringatan bagi turunnya 
Al-Qur’an. 

228 Di sini diuraikan tiga macam pernyataan tentang Qur’an. Pertama, 
Qur’an adalah pimpinan bagi manusia; oleh karena itu, Qur’an berisi ajaran yang 
selaras dan mencukupi segala kebutuhan manusia di segala tempat dan segala za-
man. Kedua, Qur’an berisi pedoman yang paling lengkap untuk dijadikan petunjuk, 
dengan demikian, Qur’an telah membuktikan kebenaran pengakuannya. Ketiga, 
Qur’an berisi dalil-dalil yang sanggup diuji, yang dapat membedakan antara kebe-
naran dan kepalsuan, dengan membuat orang tulus dapat merasakan buah iman-
nya, dan membuat orang durhaka dapat merasakan akibat pendurhakaannya.

22� Di bumi terdapat daerah yang hari dan malamnya begitu panjang se-
hingga tak dapat dibagi menjadi dua belas bulan. Keadaan seperti itu adalah suatu 
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siapa sakit atau dalam bepergian,(ia 
wajib berpuasa) sejumlah bilangan 
itu di lain hari. Allah menghendakiAllah menghendaki menghendaki 
yang gampang bagi kamu, dan Ia tak 
menghendaki yang sukar bagi kamu, 
dan (Ia menghendaki) agar kamu 
menyempurnakan bilangan, dan agar 
kamu mengagungkan Allah karenaAllah karena karena 
telah memimpin kamu, dan agar kamu 
berterima kasih.

Dan apabila hamba-Ku bertanya 
kepada engkau tentang Aku, sesung-
guhnya Aku ini dekat. Aku mengabul-
kan permohonan orang yang berdoa 
tatkala ia berdoa kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka memenuhi seru-
an-Ku dan beriman kepada-Ku, agar 
mereka dapat menemukan jalan yang 
benar.230

pengecualian. Sudah tentu orang yang tinggal di daerah semacam itu, mengatur 
sendiri cara-cara mereka bekerja dan beristirahat dalam kesibukan sehari-hari, de-
mikian pula mengatur sendiri waktu bershalat dan berpuasa. Selanjutnya lihatlah 
tafsir nomor 233.

230 Di tengah-tengah uraian tentang syarat-rukun puasa, di sini diselipkan 
ayat yang menerangkan dekatnya Allah kepada manusia dan terkabulnya doa. IniAllah kepada manusia dan terkabulnya doa. Ini kepada manusia dan terkabulnya doa. Ini 
menunjukan bahwa puasa adalah suatu latihan rohani, membangkitkan kesadaran 
rohani manusia. Orang yang menjalankan puasa berpantang makan dan minum dan 
rela mengalami penderitaan, bukan karena apa, melainkan karena ia yakin bahwa 
ini adalah perintah Allah semata-mata. Nabi Suci bersabda: “Mereka mencegah ma-Allah semata-mata. Nabi Suci bersabda: “Mereka mencegah ma- semata-mata. Nabi Suci bersabda: “Mereka mencegah ma-
kan dan minum dan syahwat hanya karena Aku semata-mata. Puasa adalah untuk-
Ku” (B. 30:2). Ini benar-benar membangkitkan kesadaran yang hidup akan adanya 
Allah. Inilah arti kalimat:. Inilah arti kalimat: Hamba�Ku bertanya kepada engkau tentang Aku. De-
ngan puasa, batin manusia benar-benar dibangkitkan untuk mencari Allah.Allah..

 Aku ini dekat adalah jawaban terhadap batin manusia yang mencari Allah.Allah.. 
Lalu disusul dengan kalimat: Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
tatkala ia berdoa kepadaku. Allah itu dekat,Allah itu dekat, itu dekat, tetapi kesadaran ini hanya membang-
kitkan keinginan untuk semakin dekat kepada-Nya. Untuk ini, manusia berdoa 
kepada Allah; manusia mohon kepada Allah agar semakin dekat kepada-Nya. DanAllah; manusia mohon kepada Allah agar semakin dekat kepada-Nya. Dan; manusia mohon kepada Allah agar semakin dekat kepada-Nya. DanAllah agar semakin dekat kepada-Nya. Dan agar semakin dekat kepada-Nya. Dan 
manusia diberitahu bahwa Allah mengabulkan doanya. Kerinduan hati untuk se-Allah mengabulkan doanya. Kerinduan hati untuk se- mengabulkan doanya. Kerinduan hati untuk se-
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Dihalalkan kepada kamu men-
campuri isteri kamu pada malam hari 
puasa. Mereka adalah pakaian bagi 
kamu dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka.231 Allah tahu bahwa kamuAllah tahu bahwa kamu tahu bahwa kamu 
mengkhianati diri kamu, maka Dia 
menerima tobat kamu dan menyingkir-
kan (beban) kamu.232 Kini campurilah 

makin dekat kepada Allah, pasti akan dikabulkan. Akan tetapi menurut bunyi ayatAllah, pasti akan dikabulkan. Akan tetapi menurut bunyi ayat, pasti akan dikabulkan. Akan tetapi menurut bunyi ayat 
selanjutnya, kerinduan dan permohonan itu harus dilengkapi dengan amal ibadah: 
�aka hendaklah mereka mendengarkan suara�Ku. maka dari itu, permohonan 
untuk semakin dekat kepada Allah, pasti akan dikabulkan, bila kerinduan hati ituAllah, pasti akan dikabulkan, bila kerinduan hati itu, pasti akan dikabulkan, bila kerinduan hati itu 
dibuktikan dengan kerelaan berkorban di jalan Allah.Allah..

 Hendaklah diingat bahwa menurut ayat ini, doa yang dikabulkan hanyalah 
doa yang berisi permohonan untuk bertambah dekat kepada Allah. Adapun doa yangAllah. Adapun doa yang. Adapun doa yang 
bersifat umum, misalnya doa untuk diselamatkan dari bencana atau kesengsaraan, 
atau doa untuk memperoleh keuntungan duniawi, ini diterangkan di tempat lain 
dalam Qur’an seperti: “hanya kepada-Nya sajalah kamu harus bermohon, maka Dia 
akan menyingkirkan apa yang kamu mohon, jika Ia menghendaki” (6:41). Dia me-
ngabulkan atau tak mengabulkan doa semacam itu, sesuai apa yang Ia kehendaki. 
Kadang-kadang Allah mengabulkan doa orang kafir dan orang durhaka (10: 22; 23; 
17: 67) tetapi lebih kerap lagi Allah mengabulkan doa hambanya yang lurus danAllah mengabulkan doa hambanya yang lurus dan mengabulkan doa hambanya yang lurus dan 
tulus; tetapi kepada hamba itu, Allah juga memberi cobaan dengan membuat mere-Allah juga memberi cobaan dengan membuat mere- juga memberi cobaan dengan membuat mere-
ka menderita kesengsaraan. Qur’an berfirman: “Dengan sesungguhnya Kami akan 
mencoba kamu dengan sesuatu dari ketakutan dan kelaparan dan kehilangan harta 
dan jiwa dan buah-buahan” (2:155). Jadi, perlakuan Allah terhadap orang durhakaAllah terhadap orang durhaka terhadap orang durhaka 
ialah kasih sayang, sehingga Ia kadang-kadang mengabulkan doa mereka; tetapi 
perlakuan Allah terhadap orang tulus yang berdoa memohon kepada-Nya adalahAllah terhadap orang tulus yang berdoa memohon kepada-Nya adalah terhadap orang tulus yang berdoa memohon kepada-Nya adalah 
perlakuan seorang sahabat — kadang-kadang Ia mengabulkan permohonan mere-
ka, atau mengharuskan mereka menuruti kehendak-Nya sesuai yang Ia kehendaki.

231 Di sini hubungan antara suami dan istri dilukiskan dengan kata-kata 
yang indah sekali. Pertama, naluri seks, yaitu kebirahian terhadap lain jenis kela-
min, digambarkan sebagai nafsu lapar dan dahaga. Ini adalah keinginan kodrat yang 
manusia tak dapat hidup tanpa dipenuhinya keinginan itu, sebagaimana manusia 
tak dapat hidup tanpa dipenuhinya nafsu lapar dan dahaga. Lalu dalam mereka 
adalah pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakaian bagi mereka, kita diberi-
tahu bahwa hubungan suami- isteri itu selain untuk memuaskan keinginan kodrat, 
mempunyai pula tujuan yang lebih tinggi. Mereka masing-masing saling bertindak 
sebagai pakaian, artinya, sebagai perisai, sebagai alat kesenangan, bahkan sebagai 
perhiasan bagi masing-masing pihak, dan kelemahan pihak yang satu ditutupi de-
ngan kekuatan pihak lain.

232 Kata takhtânûna yang artinya kamu menghianati, ini dihubungkan 
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mereka dan carilah apa yang ditetap-
kan Allah kepada kamu, dan makanlahAllah kepada kamu, dan makanlah kepada kamu, dan makanlah 
dan minumlah sampai terangnya siang 
dapat dibedakan dari gelapnya malam 
pada waktu fajar; lalu sempurnakanlah 
puasa kamu hingga malam hari,233 dan 
janganlah kamu mencampuri isteri 
kamu selagi kamu i’tikaf di Masjid.234 

dengan bahaya yang akan dialami, akibat menahan keinginan nafsu birahi atau 
nafsu lapar dan dahaga. Diriwayatkan dalam Hadits bahwa seseorang jatuh pingsan 
karena diserang kelaparan pada siang hari (B. 30:15). Kata ‘afâ yang makna aslinya 
mengampuni atau menghapus kesalahan, berarti pula menyingkirkan kekeliruan, 
kesalah�pahaman, dan beban (LL). Hadits yang meriwayatkan turunnya ayat ini 
menerangkan, bahwa mula-mula kaum Muslimin mengira bahwa selama bulan 
puasa, mereka tak diperbolehkan mencampuri isteri mereka, sekalipun pada malam 
hari. Ada pula kaum Muslimin yang tak makan, tak minum, dan lain-lain, setelah 
tidur malam sampai waktu maghrib esok harinya (B. 30:15). Akan tetapi menurut 
pendapat para mufassir, perbuatan mereka itu tak berlandaskan Qur’an dan Hadits. 
Pada waktu membahas turunnya ayat ini, Bara’ berkata sebagai berikut: “Tatkala 
puasa bulan Ramadlan diperintahkan, satu bulan penuh kaum Muslimin tak men-
dekati isteri mereka, dengan demikian sebagian orang merugikan (menghianati) 
dirinya sendiri; maka Allah menurunkan ayat ini” (B. 65:11, 28). Ayat ini menjelas-Allah menurunkan ayat ini” (B. 65:11, 28). Ayat ini menjelas- menurunkan ayat ini” (B. 65:11, 28). Ayat ini menjelas-
kan bahwa selama bulan puasa kaum Muslimin diperbolehkan mencampuri isteri 
mereka pada malam hari, sebagaimana mereka diperbolehkan makan dan minum. 
Oleh karena itu, disingkirkannya beban yang diisyaratkan dalam kalimat ‘afâ ‘an�
kum ialah beban yang mereka lakukan sendiri.

233 Kata khaith yang makna aslinya benang, disini berarti warna putih 
pada waktu fajar, sebagaimana dijelaskan oleh kalimat minal�fajr; kata al�khaitul�
abyadldlu artinya terangnya siang dan kata al�khaitul�abyadlu artinya gelapnya 
malam (LL). Biasanya ini terjadi lebih kurang satu setengah jam sebelum matahari 
terbit. Orang harus berbuka puasa menjelang datangnya malam yang dimulai pada 
waktu matahari terbenam.

 Di sini timbul persoalan penting tentang daerah yang kadang-kadang hari-
nya amat panjang, yang bagi orang biasa tak kuat menjalankan puasa mulai waktu 
fajar sampai matahari terbenam. Menurut Hadits, para sahabat bertanya kepada 
Nabi Suci, bagaimana orang harus bershalat apabila lamanya waktu siang sampai 
setahun atau sebulan; nabi Suci menjawab, bahwa mereka harus mengira-irakan 
sendiri menurut ukuran yang hari biasa (AD.37:13). Sehubungan dengan itu, maka 
daerah yang harinya amat panjang, waktu puasa harus diukur menurut panjangnya 
hari biasa; sebaliknya, daerah yang harinya amat pendek, waktu puasa harus diper-
panjang menurut panjangnya hari biasa.

234 Yang dimaksud ialah orang yang selama sepuluh hari terakhir bulan 
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Inilah batas-batas Allah, maka jangan-Allah, maka jangan-, maka jangan-
lah kamu mendekati (batas Allah) itu.Allah) itu.) itu. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-Allah menjelaskan ayat- menjelaskan ayat-
ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
menjaga diri dari kejahatan.

Dan janganlah kamu menelan 
harta di antara kamu sendiri dengan 
jalan yang tidak sah, dan jangan pula 
menyuap dengan itu kepada para ha-
kim, agar kamu dapat menelan seba-
gian harta manusia secara tidak sah, 
sedangkan kamu tahu.235

Ruku’ 24  
Perang membela diri

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang hari-bulan. Katakanlah: Hari-
bulan adalah waktu yang ditetapkan 
untuk kepentingan manusia dan iba-
dah haji.236 Dan bukanlah perbuatan 

Ramadlan, memisahkan diri dari segala urusan duniawi, dan menetap siang dan 
malam di masjid. Ibadah ini dinamakan i’tikâf. Ini bukan wajib, melainkan sunnat 
biasa.

235 Larangan mengambil hak milik orang lain secara tidak sah adalah pe-
rintah yang tepat sesudah perintah puasa, karena selama puasa, orang pantang ma-
kan apa saja yang dihalalkan, hanya karena menta’ati perintah Allah. Sebenarnya,Allah. Sebenarnya,. Sebenarnya, 
puasa membuat orang dapat menguasai nafsunya, dan semakin nafsu itu dikuasai, 
semakin berkuranglah keserakahan orang untuk mengambil hak milik orang lain 
dengan jalan yang tidak sah.

236 Bulan Ramadlan dimulai dengan tanggal baru, dan diakhiri dengan 
tanggal baru bulan Syawwal. Bulan Syawwal diikuti oleh bulan-bulan Dzul�Qa’dah, 
Dzul�Hijjah (bulan akhir tahun), dan bulan �uharram (bulan permulaan tahun). 
Tiga bulan ditambah bulan Rajab, atau bulan ketujuh, merupakan bulan suci, yang 
disini diisyaratkan dengan kata ahillah jamaknya kata hilâl artinya tanggal.

 Pertanyaan yang tak berketentuan ini dijelaskan dalam jawabannya. Bangsa 
Arab menganggap bulan-bulan ini sebagai bulan suci, yang di dalam bulan ini segala 
pertempuran harus dihentikan, dan di seluruh negeri harus diadakan perdamaian, 
dengan demikian, perdagangan dapat berlangsung dengan tenteram tanpa ganggu-
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utama bahwa kamu memasuki rumah 
dari arah belakang,237 tetapi perbuatan 
utama ialah orang yang bertaqwa. Dan 
masuklah ke dalam rumah melalui 
pintunya; dan bertaqwalah kepada 
Allah, agar kamu beruntung., agar kamu beruntung.

Dan berperanglah di jalan AllahAllah 
melawan mereka yang memerangi ka-
mu, tetapi janganlah kamu melanggar 
batas. Sesungguhnya Allah tak menyu-Allah tak menyu- tak menyu-
kai orang melanggar batas.238

an. Demikian pula ibadah haji ke tanah suci Makkah, juga dilakukan selama bulan-
bulan ini. Oleh karena ruku’ ini membahas perintah perang, pertanyaan tentang 
bulan-bulan suci yang dijelaskan dalam ayat 217, sudah sepantasnya dikemukakan 
di sini, dan jawabannya pun mengakui sucinya bulan-bulan ini. Kesucian bulan-
bulan ini mendatangkan keuntungan material, karena orang menjadi mampu untuk 
melakukan perdagangan; dan mendatangkan pula keuntungan spiritual, karena 
orang menjadi mampu untuk melaksanakan ibadah haji.

237 Bangsa Arab adalah bangsa yang amat takhayul. Apabila orang mempu-
nyai cita-cita penting, dan ia gagal mencapai itu, ia tak mau masuk ke rumah mela-
lui pintu muka, melainkan ia masuk dari pintu belakang, dan ini dilakukan sampai 
setahun lamanya (Rz). Atau, boleh jadi yang diisyaratkan ialah kebiasaan memasuki 
rumah melalui pintu belakang pada waktu mereka dalam keadaan ikhram pada mu-
sim haji.(N. 65: 11, 2�). Dengan datangnya Islam, segala perbuatan takhayul disapu 
bersih. Atau, masuk ke rumah dari belakang, artinya, menyimpang dari jalan yang 
benar, sedangkan masuk ke rumah melalui pintu, artinya di jalan yang benar (Rz).

238 Ini adalah salah satu wahyu permulaan yang mengizinkan perang kepa-
da kaum Muslimin. Hal ini dibahas dalam enam ayat, mulai ayat ini sampai dengan 
ayat 1�5, lalu dilanjutkan lagi dalam ruku’ berikutnya. Perlu dicatat di sini, bahwa 
perang di jalan AllahAllah dinyatakan dengan tegas sebagai perang untuk membela diri. 
Kaum Muslimin diwajibkan perang di jalan Allah,Allah,, tetapi itu hanya dilakukan ter-
hadap mereka yang melakukan serangan lebih dahulu. Tepat sekali bahwa pemba-
tasan semacam itu, dicantumkan dalam wahyu yang tak sangsi lagi termasuk wahyu 
permulaan, yang mengizinkan perang yang berbunyi: “Izin perang diberikan kepada 
mereka yang diperangi, karena mereka dianiaya” (23:3�).

 Jelaslah bahwa menurut uraian dua ayat tersebut, kaum Muslimin hanya 
diizinkan perang untuk membela diri. Mengingat para musuh Islam tak mampu 
menindas kaum Muslimin dengan jalan penganiayaan, dan karena mereka melihat 
Islam dalam keadaan aman dan bertambah kuat di Madinah, mereka mengangkat 
senjata untuk menghancurkan Islam. Oleh karena mereka tahu bahwa jumlah kaum 
Muslimin masih sangat sedikit, mereka berpikir bahwa mereka dapat menghancur-
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Bunuhlah mereka di mana saja 
kamu berjumpa dengan mereka,23� dan 
usirlah mereka dari mana mereka meng-
usir kamu,240 dan penindasan241 itu lebih 
jahat daripada pembunuhan. Dan ja-
nganlah bertempur melawan mereka di 
Masjid Suci sampai mereka memerangi 
kamu di dalamnya;242 apabila mereka 

kan Islam dengan kekuatan senjata. Perang mereka adalah perang untuk menghan-
curkan Islam, sebagaimana diuraikan dalam ayat berikutnya: “Dan mereka tak akan 
berhenti bertempur melawan kamu sampai mereka membalikkan kamu dari agama 
kamu jika mereka dapat” (2:217). Tak ada jalan lain bagi kaum Muslimin selain 
menentukan pilihan; apakah disapu bersih dari muka bumi, ataukah mengangkat 
senjata untuk membela diri dari serangan musuh yang seribu kali lebih kuat.

 Hendaklah diingat bahwa yang disebut perang di jalan AllahAllah ialah perang 
untuk membela diri. Tak ada sepatah kata pun dalam Qur’an yang menyebutkan 
perang untuk menyiarkan agama.

23� Kata ganti dalam kalimat bunuhlah mereka, ini ditujukan kepada me-
reka yang memerangi kamu sebagaimana diuraikan dalam ayat sebelumnya. Dalam 
keadaan perang, musuh harus dibunuh, di mana saja mereka berada.

240 Kaum kafir telah mengusir kaum Muslimin dari rumah mereka di 
Makkah dan dari Masjid Suci yang sekarang menjadi Pusat Rohani mereka. Jadi 
kaum Muslimin diperintahkan bertempur melawan kaum penindas, sampai semua 
kekayaan yang mereka peroleh dengan jalan kekerasan disita semua. Kata-kata ini 
menunjukkan, bahwa bukan musuh yang dihancurkan, melainkan hanya menyita 
barang-barang yang mereka peroleh dengan jalan yang tidak sah.

241 Perkataan yang kami terjemahkan penindasan ialah fitnah, yang makna 
aslinya membakar dengan api; kata fitnah berarti pula kesusahan, kesengsaraan, 
kesukaran, pembunuhan besar�besaran, menyesatkan atau menyebabkan ter�
sesat, dan membujuk supaya berganti kepercayaan dengan alat apa saja (LL). 
Penjelasan ini diuraikan dalam ayat 217: “Mereka bertanya kepada engkau tentang 
pertempuran dalam bulan suci. Katakanlah: Pertempuran dalam bulan suci adalah 
pelanggaran besar. Akan tetapi merintangi (manusia) dari jalan Allah dan meng-Allah dan meng- dan meng-
afirinya dan (menghalangi masuk) Masjid Suci dan mengusir orang-orangnya dari 
sana, itu menurut Allah lebih besar lagi, dan penindasan itu jauh lebih jahat dariAllah lebih besar lagi, dan penindasan itu jauh lebih jahat dari lebih besar lagi, dan penindasan itu jauh lebih jahat dari 
pembunuhan.” Jadi, fitnah itu sama dengan menghalang�halangi manusia dari ja�
lan �llah, dan mengafirinya dan �menghalangi masuk�� Masjid �u�i dan mengusir�llah, dan mengafirinya dan �menghalangi masuk�� Masjid �u�i dan mengusir, dan mengafirinya dan �menghalangi masuk�� Masjid �u�i dan mengusir 
manusia dari sana, dan semua itu adalah fitnah bagi kaum Muslimin. Ibnu ‘Umar 
menerangkan arti fitnah ialah: Jumlah kaum �uslimin amat sedikit, maka dari itu 
mereka dianiaya karena agamanya; ada kalanya mereka dibunuh atau disiksa, 
sampai Islam menjadi kuat, lalu fitnah tak ada lagi.” (B. 65:11, 30).

242 Selama kaum kafir tak melancarkan serangan lebih dahulu, maka kesu-
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memerangi kamu di dalamnya, bunuhlah 
mereka. Demikianlah pembalasan terha-
dap kaum kafir.

Akan tetapi jika mereka berhenti, 
maka sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-pengampun, Yang Maha-penga-
sih.243

Dan perangilah mereka sampai 
tak ada lagi penindasan, dan (sampai) 
agama itu kepunyaan Allah semata-Allah semata- semata-
mata.244 Tetapi jika mereka berhenti, 

cian Tanah Suci tak boleh dilanggar oleh kaum Muslimin, kendatipun mereka harus 
menderita segala macam kesusahan.

243 Perhatikan betapa lunak perintah perang menurut Islam. Kaum Mus-
limin harus meletakkan senjata apabila musuh menghentikan peperangan. Kaum 
kafir menggunakan kesempatan ini untuk melancarkan penipuan terhadap kaum 
Muslimin: “Yaitu orang yang membuat perjanjian dengan engkau, lalu melanggar 
perjanjian itu di sembarang waktu” (8:56).

244 Jika tak ada lagi penindasan, dan orang-orang tak lagi dipaksa untuk 
meninggalkan agama mereka, dan mereka diberi kebebasan untuk memeluk aga-
ma yang benar, yang mereka yakini, maka peperangan harus dihentikan. Kalimat 
berikutnya membuat arti ini lebih jelas lagi. Tetapi jika mereka berhenti, seketika 
itu kaum Muslimin harus menghentikan pertempuran dan permusuhan, kecuali 
terhadap mereka yang melancarkan agressi.

 Jika dibandingkan dengan ayat 22:40, nampak dengan jelas bahwa kete-
rangan inilah yang benar. Tujuan pertempuran kaum Muslimin diuraikan seterang-
terangnya: “Dan sekiranya Allah tak menangkis serangan sebagian manusia olehAllah tak menangkis serangan sebagian manusia oleh tak menangkis serangan sebagian manusia oleh 
sebagian yang lain, niscaya akan ditumbangkan biara-biara dan gereja-gereja dan 
kanisah-kanisah dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak diingat nama Allah.”Allah.”.” 
Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa kaum Muslimin bukan saja berperang 
untuk membela Masjid, melainkan pula untuk membela Gereja dan Kanisah Yahu-
di, bahkan pula Biara para rahib. Di sini, tujuan perang kaum Muslimin dinyatakan 
dengan kalimat sampai agama itu kepunyaan Allah semata�mata,Allah semata�mata, semata�mata, sehingga tak 
ada penindasan lagi karena persoalan agama, dan setiap orang bebas memeluk 
agama yang ia sukai. Sebenarnya, ayat ini meletakkan ajaran yang luas tentang 
kemerdekaan beragama.

 Jika ayat ini diartikan bahwa pertempuran harus diteruskan sampai semua 
orang memeluk Islam, niscaya semua ayat yang membicarakan perjanjian dengan 
pihak musuh dan penghentian perang, menjadi tak ada artinya sama sekali. Penaf-
siran seperti itu bukan saja tak dibenarkan oleh Qur’an, melainkan pula oleh seja-
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120 Juz IIAl-Baqarah

maka tak ada permusuhan lagi, kecuali 
terhadap kaum penindas.245

Bulan suci dengan bulan suci, 
dan pembalasan (diizinkan) terhadap 
barang-barang suci. Lalu barangsiapa 
menyerang terlebih dahulu terhadap 
kamu, maka lukailah dia seperti dia 
melukai kamu, dan bertaqwalah kepa-
da Allah, dan ketahuilah bahwa AllahAllah, dan ketahuilah bahwa Allah, dan ketahuilah bahwa AllahAllah 
itu menyertai orang yang bertaqwa.246

Dan belanjakanlah (harta kamu) 
di jalan Allah, dan janganlah kamuAllah, dan janganlah kamu, dan janganlah kamu 
menjatuhkan diri dalam kesengsaraan 
dengan tangan kamu sendiri, dan ber-
buatlah baik (kepada orang lain). Se-
sungguhnya Allah itu mencintai orangAllah itu mencintai orang itu mencintai orang 
yang berbuat baik.247

rah, karena, Nabi Suci berkali-kali membuat perjanjian perdamaian dengan kaum 
kafir.

245 Kata ‘udwân di sini, dan kata i’tadâ yang sampai tiga kali disebutkan 
dalam ayat berikutnya, berarti melampaui batas; oleh sebab itu, kata-kata itu dite-
rapkan dalam arti tingkah�laku yang salah atau tak benar; akan tetapi hukuman 
yang dijatuhkan terhadap orang yang tingkah lakunya tak benar, juga disebut i’tadâ, 
karena “hukuman itu kadang-kadang berbentuk serangan dan kadang-kadang ber-
bentuk pembalasan” (LL). Menurut R, i’tadâ di sini berarti balaslah atau hukumlah 
dia sesuai tingkah�lakunya yang salah. Hukuman suatu kejahatan acapkali dise-
butkan dalam Qur’an dan kesusasteraan Arab, dengan istilah yang sama dengan 
kejahatan itu; lihatlah tafsir nomor 27. Kata-kata kecuali terhadap kaum penindas, 
artinya, permusuhan itu hanya dilancarkan terhadap kaum penindas saja, sampai 
apabila mereka menghentikan penindasannya, permusuhan harus dihentikan.

246 Ini sama seperti yang diuraikan dalam ayat 1�1 tentang Masjid Suci. Ji-
ka musuh melanggar bulan suci dengan melancarkan serangan lebih dahulu terha-
dap kaum Muslimin dalam bulan itu, kaum Muslimin diizinkan berperang melawan 
mereka dalam bulan suci itu. Pada umumnya pembalasan yang dilakukan dalam 
batas-batas yang setimpal dengan serangan yang dilakukan oleh pihak musuh, ini 
diizinkan terhadap barang-barang suci, karena jika kaum Muslimin tak mengerja-
kan itu, berarti bunuh diri.

247 Untuk berperang membela diri, sangat diperlukan biaya; maka dari 
itu kaum Muslimin harus menyumbangkan dana perang; inilah yang dimaksud 
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Dan lakukanlah dengan sempur-
na ibadah haji dan ‘umrah248 karena 
Allah. Tetapi jika kamu terhalang,. Tetapi jika kamu terhalang, 
maka (kirimlah) kurban apa saja yang 
mudah didapat;24� dan janganlah kamu 
mencukur kepala kamu sampai kur-
ban itu tiba di tempat tujuan.250 Lalu 
barangsiapa di antara kamu sakit atau 

membelanjakan harta di jalan Allah.Allah.. Jika mereka tak mau memberikan dana guna 
kepentingan pertahanan, berarti mereka menjatuhkan diri dalam kesengsaraan 
dengan tangan mereka sendiri.

248 Tampaknya di sini dikemukakan masalah baru, yakni masalah haji; 
tetapi hendaklah diingat bahwa Qur’an biasa menghubungkan soal perang dengan 
haji. Adapun sebabnya ialah, karena di Madinah kaum Muslimin bebas menjalan-
kan syari’at agama yang diperintahkan oleh Islam, tetapi mereka tak bebas men-
jalankan ibadah haji, karena Pusat Rohani di Makkah masih dikuasai oleh musuh 
yang sedang dalam keadaan perang dengan mereka.

‘Umrah, biasa diterjemahkan haji kecil, tetapi lebih tepat diterjemahkan 
kunjungan;‘umrah itu berbeda sedikit dengan ibadah haji. Umrah boleh dikerja-
kan di sembarang waktu, tetapi haji hanya dikerjakan dalam waktu tertentu saja. 
Dari semua upacara yang berhubungan dengan haji, wuquf di padang ‘Arafah dan 
melempar jumrah sajalah yang ditiadakan dalam umrah. Jadi, rukun umrah ialah 
ihrâm, thawâf mengelilingi Ka’bah dan berlari-lari antara Shafa dan Marwah.

 Sebenarnya, ibadah haji menggambarkan tingkat perkembangan rohani 
yang paling tinggi. Ihrâm, rukun haji yang nomor satu, menggambarkan putusnya 
segala ikatan duniawi demi cintanya kepada Allah. Semua pakaian yang mahal-Allah. Semua pakaian yang mahal-. Semua pakaian yang mahal-
mahal -- yang sering keliru dipergunakan untuk mengukur batin seseorang -- kini 
disingkirkan, dan untuk menutupi tubuh, orang haji hanya memakai dua lembar 
kain yang tak dijahit. Rukun haji lain, yang penting ialah mengelilingi Ka’bah yang 
disebut thawâf, dan berlari-lari antara Shafa dan Marwah yang disebut sa’i, dan 
kedua rukun ini menggambarkan pengejawantahan api cinta kepada Allah yangAllah yang yang 
menyala-nyala dalam hatinya, laksana orang yang tenggelam dalam lautan cinta, 
berlari-lari mengelilingi rumah kekasihnya. Sebenarnya ia sedang menunjukkan, 
bahwa ia berserah diri sepenuhnya kepada Tuhan yang dicintainya, dan mengor-
bankan segala kepentingan pribadi demi keridlaan Allah.Allah..

24� Makkah masih dikuasai oleh musuh yang menghalang-halangi kaum 
Muslimin menjalankan ibadah haji. Menurut I’Ab dan sebagian besar mufassir, yang 
dimaksud terhalang disini ialah, terhalang oleh musuh, bukan terhalang karena sa-
kit; sedangkan menurut mufassir lain, terhalang di sini meliputi dua-duanya.(Rz).

250 Mencukur kepala adalah pertanda selesainya orang haji dari keadaan 
ihrâm. Jika ia mendapat halangan, ia harus mengirim kurban ke Masjid Suci, atau 
jika ini tak mungkin, kurban harus disembelih di tempat ia mendapat halangan.
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mempunyai penyakit di kepalanya, 
ia (diperbolehkan membayar) denda 
berupa puasa atau sedekah atau kur-
ban. Dan apabila kamu aman,251 maka 
barangsiapa mengambil keuntung-
an dengan menggabungkan ‘umrah 
dengan haji252 ia (harus memberi) 
kurban apa saja yang mudah didapat. 
Tetapi barangsiapa tak menemukan 
(kurban), maka berpuasalah tiga hari 
selama waktu haji dan tujuh hari (lagi) 
setelah kamu pulang.253 Inilah sepuluh 
(hari) penuh. Ini bagi orang yang ke-
luarganya tak berada di Masjid Suci.254 
Dan bertaqwalah kepada Allah, danAllah, dan, dan 
ketahuilah bahwa Allah itu keras sekaliAllah itu keras sekali itu keras sekali 
pembalasannya.v

Ruku’ 25  
Haji

Ibadah haji dilakukan dalam 
bulan-bulan yang telah dimaklumi;255 
maka barangsiapa memutuskan un-
tuk menjalankan ibadah haji dalam 
(bulan-bulan) itu, janganlah berbicara 
kotor, dan jangan pula mencaci maki 

251 Ini adalah ramalan, bahwa akan tiba saatnya bahwa kekuatan musuh 
akan dihancurkan sama sekali, dan kaum Muslimin akan menjalankan ibadah haji 
ke Makkah dengan aman, tak kuatir dihalang-halangi musuh.

252 Yang dimaksud menggabungkan ‘umrah dengan haji ialah, setelah sele-
sai menjalankan ‘umrah, orang tak lagi dalam keadaan ihram, tetapi keadaan ihram 
baru dimulai lagi pada waktu orang hendak menjalankan ibadah haji.

253 Yakni, sesudah kamu pulang ke rumah setelah selesai menjalankan 
ibadah haji.

254 Yang dimaksud di sini ialah orang yang rumahnya tidak di Makkah.
255 Bulan haji yang telah dimaklumi ialah bulan Syawwal, Dzul�Qa’dah 

dan sembilan hari pertama dari bulan Dzul�Hijjah. Dalam hari-hari ini orang dapat 
mulai ihram untuk ibadah haji.
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dan jangan pula bertengkar pada wak-
tu haji.256 Dan kebaikan apa saja yang 
kamu kerjakan, Allah mengetahui itu.Allah mengetahui itu. mengetahui itu. 
Dan bawalah bekal,257 dan sesung-
guhnya bekal yang paling baik ialah 
menjaga diri dari kejahatan. Dan ber-
taqwalah kepada-Ku wahai orang yang 
mempunyai akal.

Tiada dosa bagi kamu bahwa ka-
mu berusaha untuk memperoleh karu-
nia dari Tuhan kamu.258 Maka apabila 

256 Pada waktu haji orang dilarang menjalankan tiga hal: yaitu, rafats, 
fusûq, dan jidâl. Rafats artinya berbicara kotor, tak pantas, tak sopan, atau cabul 
(LL). Fusûq, menurut Hadits, artinya mencaci maki (Rz). Jidâl artinya pertengkar�
an, pertikaian atau gemar membuat perkara (LL). Haji menggambarkan tingkat 
kemajuan rohani yang tinggi; oleh karena itu orang haji dilarang mengucapkan 
kata-kata yang dapat menyakiti orang lain. Cinta sejati kepada Allah mengharuskanAllah mengharuskan mengharuskan 
perdamaian sejati dengan sesama manusia; sebab itu jangan berbuat pelanggaran 
terhadap siapa pun. Sebaliknya, orang haji dianjurkan supaya berbuat baik kepada 
orang lain, sebagaimana diisyaratkan dalam kalimat kebaikan apa saja yang kamu 
kerjakan, Allah mengetahui itu.Allah mengetahui itu. mengetahui itu.

257 Yang dimaksud bekal (zâd) ialah bekal perjalanan ke �akkah. Sebagi-
an orang berangkat ke Makkah tanpa bekal yang cukup, dengan dalih bahwa mere-
ka bertawakal kepada Allah atas rizki mereka. Akan tetapi ayat ini mempunyai artiAllah atas rizki mereka. Akan tetapi ayat ini mempunyai arti atas rizki mereka. Akan tetapi ayat ini mempunyai arti 
yang lebih dalam lagi yang di isyaratkan dalam kalimat bekal yang paling baik ialah 
menjaga diri dari kejahatan (taqwa); ini menunjukkan bahwa bekal rohani berupa 
taqwa adalah lebih penting daripada bekal jasmani.

258 Yang dimaksud usaha memperoleh karunia dari Tuhan (Al�fadll) di 
sini ialah berdagang (Rz). Dalam arti ini, kata Al�fadll dipakai di beberapa tempat 
dalam Qur’an suci, misalnya dalam 73:20. Adapun yang dimaksud ialah, orang 
tak dilarang mencari tambahan biaya pada musim haji, dengan jalan berdagang di 
Makkah. Sebelum Islam, setiap musim haji diadakan pekan-raya guna kepentingan 
perdagangan; adapun tempat yang paling terkenal ialah ‘Ukaz, �ajinnah dan Dzul�
�ajaz. Kaum Muslimin mengira bahwa mencari keuntungan pada musim haji, ber-
tentangan dengan besarnya tujuan rohani, yang harus mereka lakukan pada waktu 
haji (B. 25:150). Mereka diberitahu bahwa tidak demikianlah halnya, dan bahwa 
kemajuan duniawi dapat dirangkaikan dengan kemajuan rohani. Selama musim 
haji, dapat pula dilangsungkan konferensi di Makkah, agar umat Islam sedunia 
dapat mempersatukan pandangannya di lapangan politik, dan dalam memecahkan 
masalah dunia.
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kamu buru-buru pergi dari ‘Arafat,25� 
ingatlah kepada Allah di dekat Per-Allah di dekat Per- di dekat Per-
ingatan Suci,260 dan ingatlah kepada-
Nya karena Dia telah memimpin kamu, 
walaupun sebelum itu kamu termasuk 
golongan orang yang sesat.

Lalu buru-burulah pergi dari ma-
na orang buru-buru pergi, dan mohon-
lah ampun kepada Allah. Sesungguh-Allah. Sesungguh-. Sesungguh-
nya Allah itu Yang Maha-pengampun,Allah itu Yang Maha-pengampun, itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih.261

Dan apabila kamu selesai menu-
naikan ibadah haji kamu, ingatlah ke-
pada Allah dengan pujian seperti kamuAllah dengan pujian seperti kamu dengan pujian seperti kamu 
mengingati (membangga-banggakan) 
nenek moyangmu,262 malah ingatlah 

25� ‘Arafât ialah tempat berkumpulnya seluruh jama’ah haji pada tanggal 
� Dzul�Hijjah. Jaraknya lebih kurang sembilan mil dari Makkah. Ditempat ini ber-
kumpullah seluruh jama’ah haji dari berbagai bangsa dan negara, sama pakaian-
nya, sama pula ucapannya: labbaîka Allâhumma labbaîk (aku di sini, Ya Allah, diAllah, di, di 
Hadapan Engkau), semuanya mengumandangkan keagungan Allah. Seorang ImamAllah. Seorang Imam. Seorang Imam 
berdiri di atas Jabal Rahmah, memberi nasihat kepada jama’ah haji. Kata ‘Arafât 
berasal dari kata ‘arafa artinya tahu atau mengenal sesuatu; dan tak sangsi lagi 
nama ini mengisyaratkan adanya kenyataan bahwa di tempat ini manusia benar-be-
nar dapat merasakan keagungan Tuhan. Ifâdlah artinya bergerak maju atau cepat�
cepat pergi bersama orang banyak (LL).

260 �asy’aril�Harâm, makna aslinya Peringatan Suci, yaitu satu tempat 
yang terkenal dengan nama �uzdalifah, atau tanah yang berbatasan dengan ini; 
di tempat ini para jama’ah haji berhenti semalam, sepulangnya dari ‘Arafat pada 
tanggal � Dzul-Hijjah petang hari.

261 Orang-orang Quraisy dan Kananah, yang menamakan dirinya kaum 
Khams, karena keberanian dan kekerasan mereka, berhenti di Muzdalifah; mereka 
berpendapat bahwa kepergian mereka ke padang ‘Arafat bersama jama’ah haji lain-
nya, akan menurunkan derajat mereka. Oleh karena perbedaan derajat ditiadakan 
oleh Islam, mereka diberitahu supaya memandang diri sendiri sama derajatnya 
dengan orang lain (B. 25:�1).

262 Pada zaman jahiliyah, setiap kali mereka berkumpul di ‘Ukaz dan di 
tempat lain, setelah selesai menjalankan haji, mereka saling menyombongkan 
ayah mereka. Ayat ini menunjukkan apa yang diberantas dan apa yang dibina oleh 
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dengan bersungguh hati. Sebagian 
orang ada yang menyeru: Tuhan kami, 
berilah kami (kebaikan) di dunia. Dan 
ia tak memperoleh bagian (yang baik) 
di Akhirat.

Dan di antara mereka ada yang 
menyeru: Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di 
Akhirat, dan selamatkanlah kami dari 
siksa Neraka.263

Inilah orang yang memperoleh 
bagian dari apa yang mereka usaha-
kan. Dan Allah itu Yang Maha-cepatAllah itu Yang Maha-cepat itu Yang Maha-cepat 
dalam perhitungan.

Dan ingatlah kepada Allah (de-Allah (de- (de-
ngan takbir) pada hari-hari yang diten-
tukan.264 Lalu barangsiapa buru-buru 
pergi dalam dua hari, tak ada dosa ba-
gi dia;265(ini) bagi orang yang menjaga 
diri dari kejahatan. Dan bertaqwalah 
kepada Allah, dan ketahuilah bahwaAllah, dan ketahuilah bahwa, dan ketahuilah bahwa 
kamu akan dihimpun kepada-Nya.

Qur’an Suci; apa yang dihapus, dan apa yang ditetapkan sebagai gantinya. Mereka 
dilarang menyombongkan kebesaran ayah mereka, dan sebagai gantinya, mereka 
disuruh memuji Allah, karena Allah akan membuat mereka lebih besar daripadaAllah, karena Allah akan membuat mereka lebih besar daripada, karena Allah akan membuat mereka lebih besar daripadaAllah akan membuat mereka lebih besar daripada akan membuat mereka lebih besar daripada 
ayah mereka. Dan Bangsa Arab yang tak berarti itu, menjadi bangsa yang besar, 
bangsa yang paling besar di dunia, karena Bangsa Arab dapat mencapai tiga keme-
nangan sekaligus, yaitu kemenangan fisik, intelek dan akhlak.

263 Inilah doa orang Islam yang sebenarnya. Oleh karena ia diajarkan supa-
ya mohon kebaikan di dunia dan di Akhirat, Islam menyajikan jalan tengah antara 
kebendaan dan kerahiban.

264 Hari�hari yang ditentukan ialah tiga hari sesudah ‘Idul Adha, dan ini 
disebut hari Tasyriq.

265 Biasanya para jamaah haji meninggalkan Mina pada petang hari Tasy�
rîq yang terakhir, tetapi mereka diperbolehkan berangkat pada petang hari Tasyrik 
yang kedua.
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Dan di antara manusia ada yang 
pembicaraannya tentang kehidupan 
dunia mengagumkan engkau, dan ia 
memanggil Allah sebagai saksi tentangAllah sebagai saksi tentang sebagai saksi tentang 
apa yang ada dalam hatinya, tetapi 
sebetulnya dia itu musuh yang paling 
jahat.266

Dan apabila ia memegang kekua-
saan, ia berusaha untuk membuat ke-
rusakan di bumi dan menghancurkan 
ladang dan keturunan; dan Allah ituAllah itu itu 
tak menyukai kerusakan.

Dan apabila dikatakan kepa-
danya: Bertaqwalah kepada Allah,Allah,, 
kesombongan menyeretnya ke dalam 
dosa — maka Neraka sudah cukup bagi 
dia. Dan buruk sekali tempat peristira-
hatan itu.267

Dan di antara manusia ada yang 
menjual dirinya untuk mendapat per-
kenan Allah. Dan Allah itu Yang Maha-Allah. Dan Allah itu Yang Maha-. Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
belas kasih kepada para hamba.

266 Macam-macam sekali pendapat para mufassir, siapakah yang dituju 
oleh ayat ini; tetapi para mufassir kenamaan sependapat, bahwa ayat ini tidak di-
tujukan kepada orang tertentu (Rz). Hubungan ayat ini dengan ayat sebelum dan 
sesudahnya menunjukkan bahwa ayat ini menceritakan kaum pengacau, yang me-
yakinkan Nabi Suci bahwa mereka bersimpati kepada beliau, tetapi sebenarnya me-
reka hanya menantikan kesempatan saja untuk menghancurkan kaum Muslimin.

267 Kata �ihâd artinya ayunan, dan berarti pula apa yang disiapkan orang 
untuk dirinya sendiri (LL). Dua makna itu menggambarkan sifat Neraka. Neraka 
adalah sesuatu yang orang menyiapkan untuk diri sendiri, dan untuk pertumbuhan 
rohani di Akhirat. Neraka merupakan ayunan bagi mereka yang terganggu pertum-
buhan rohaninya selama di dunia, karena tenggelam dalam urusan duniawi, atau 
karena mengikuti jalan kejahatan. Di tempat lain dalam Qur’an, Neraka disebut 
Umm atau Ibu (101:�).
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Wahai orang yang beriman, ma-
suklah sama sekali dalam perdamai-
an267a dan janganlah mengikuti jejak-
jejak setan. Sesungguhnya setan itu 
musuh yang terang bagi kamu.

Tetapi apabila kamu tergelincir 
setelah tanda bukti datang kepada 
kamu, maka ketahuilah bahwa AllahAllah 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha-
bijaksana.

Mereka tak menantikan apa-apa 
selain agar Allah mendatangi merekaAllah mendatangi mereka mendatangi mereka 
dalam bayang-bayang awan dan ma-
laikat, dan perkara telah diputuskan. 
Dan kepada Allah (segala) perkaraAllah (segala) perkara (segala) perkara 
dikembalikan.268

267a Di sini kaum Muslimin diberitahu bahwa Kebenaran tak mungkin di-
tegakkan, terkecuali jika mereka mau bekerja sungguh-sungguh untuk menegakkan 
itu. Kata silm artinya damai atau tunduk (R). Sebenarnya, tunduk kepada Allah ituAllah itu itu 
sama artinya dengan perdamaian total.

268 Allah mendatangi mereka, artinya Allah melaksanakan perintah atauAllah mendatangi mereka, artinya Allah melaksanakan perintah atau mendatangi mereka, artinya Allah melaksanakan perintah atauAllah melaksanakan perintah atau melaksanakan perintah atau 
menurunkan siksaan kepada mereka yang hendak menghancurkan Islam. Kita dibe-
ritahu bahwa perkara telah diputuskan, karena dalam wahyu permulaan berulang-
kali diterangkan, bahwa segala perlawanan terhadap Islam akan digagalkan sama 
sekali. Di tempat lain dalam Qur’an diterangkan: “Mereka tak menantikan apa-apa 
selain agar para malaikat mendatangi, atau agar terjadi perintah Tuhan dikau.” 
Lalu ditambahkan: “Maka mereka akan tertimpa keburukan dari apa yang mereka 
kerjakan, dan apa yang mereka tertawakan akan melingkupi mereka” (16: 33, 34). 
Dalam 5�:2 terdapat kalimat seperti itu dalam arti melaksanakan siksaan Tuhan, di 
mana diuraikan, bahwa Bangsa Yahudi akhirnya dibuang karena perbuatan jahat 
mereka: “Mereka mengira bahwa benteng-benteng mereka akan melindungi me-
reka dari (siksaan) Allah, akan tetapi Allah mendatangi mereka dari arah yang takAllah, akan tetapi Allah mendatangi mereka dari arah yang tak, akan tetapi Allah mendatangi mereka dari arah yang takAllah mendatangi mereka dari arah yang tak mendatangi mereka dari arah yang tak 
mereka perhitungkan.” Kalimat bayang�bayang awan mengisyaratkan turunnya 
hujan pada waktu perang Badr (8: 11) yang ini adalah salah satu sebab hancurnya 
pihak musuh.
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Ruku’ 26  
Cobaan dan bencana

Tanyakanlah kepada Bani Israil, 
berapakah tanda bukti yang terang 
yang telah kami berikan kepada mere-
ka? Dan barangsiapa menukar nikmat 
Allah setelah itu datang kepadanya, setelah itu datang kepadanya, 
maka sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-berat hukuman-Nya.26�

Kehidupan dunia ditampakkan 
indah kepada kaum kafir, dan mereka 
menertawakan orang yang beriman. 
Dan pada hari Kiamat, orang yang 
bertaqwa berada di atas mereka. Dan 
Allah memberi rezeki kepada orang memberi rezeki kepada orang 
yang Ia kehendaki tanpa hitungan.270

Manusia adalah umat satu.271 

26� Di sini yang dimaksud nikmat AllahAllah ialah Qur’an suci; dan menukar 
itu artinya menolak itu. Bandingkanlah dengan kalimat “membeli kesesatan de-
ngan petunjuk” yang diuraikan dalam ayat 16 dan di tempat lain. Tanda bukti yang 
diberikan kepada Bangsa Israil mencakup pula ramalan tentang datangnya Nabi 
Suci, yang berulang-ulang diberitahukan kepada mereka melalui Nabi mereka, atau, 
tanda bukti tentang kebenaran risalah Nabi Suci yang jika dibandingkan dengan 
tanda bukti yang mereka miliki tentang kebenaran risalah Nabi mereka, tampak 
lebih meyakinkan.

270 Sahabat Muhajirin berhijrah ke Madinah dengan meninggalkan segala 
harta miliknya, dengan demikian mereka menderita kekurangan, dan ditertawakan 
oleh kaum Yahudi yang kaya-kaya, yang kekayaan mereka diperoleh dari hasil bu-
nga yang tinggi atas uang mereka yang dipinjamkan kepada orang. Bagian terakhir 
ayat ini menerangkan bahwa ketinggian akhlak yang mengangkat derajat seseorang 
melebihi orang lain, ini tidak bergantung pada kekayaan; bagian terakhir ayat ini 
berisi juga ramalan bahwa pada suatu ketika mereka yang ditertawakan karena mis-
kinnya, akan mendapat rizki yang berlimpah-limpah di dunia ini pula.

271 Kata kâna tidak selalu menunjukkan waktu yang sudah lampau, tetapi 
acapkali digunakan dalam Qur’an untuk memberi pengertian tentang kebenaran 
umum, atau untuk menyatakan semacam sifat benda (R). Kalimat kânal�insânu 
kafûran (17:67) tidak berarti manusia itu dahulu tak berterima kasih, melainkan 
manusia itu selalu tak berterima kasih, atau sifat tak berterima kasih itu selalu 
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Maka Allah membangkitkan para NabiAllah membangkitkan para Nabi membangkitkan para Nabi 
sebagai pengemban berita baik dan se-
bagai juru ingat; dan bersama mereka, 
Dia turunkan Kitab dengan kebenaran, 
agar ini dapat mengadili antara manu-
sia, mengenai hal yang mereka berse-
lisih.271a Dan tak ada yang berselisih 
tentang itu kecuali mereka yang telah 
diberi (Kitab) itu, setelah tanda bukti 
datang kepada mereka, karena saling 
iri hati di antara mereka.272 Maka atas 
perkenan-Nya, Allah memimpin orangAllah memimpin orang memimpin orang 
yang beriman kepada kebenaran yang 

ada padanya. Demikian pula sifat Tuhan acapkali dinyatakan dengan kata kâna, 
misalnya, kânallâhu ‘azîzan hakîman (48:7), ini bukan berarti Allah itu dahulu itu dahulu 
�ang �aha�perkasa, �ang �aha�bijaksana, melainkan Allah itu senantiasa �ang itu senantiasa �ang 
�aha�perkasa, �ang �aha�bijaksana; kânallâhu ghafûrar�rahîman (48:14) ar-
tinya Allah itu senantiasa �ang �aha�pengampun, �ang �aha�pengasih. itu senantiasa �ang �aha�pengampun, �ang �aha�pengasih. Oleh 
sebab itu, kami mengambil arti itu. Kesatuan umat adalah kebenaran yang sangat 
ditekankan oleh Qur’an. Kadang-kadang Qur’an menerangkan bahwa manusia “di-
ciptakan dari satu jiwa” (4:1); tempo-tempo diterangkan bahwa manusia berasal 
dari satu ayah dan satu ibu (4�:13); selanjutnya diterangkan bahwa manusia adalah 
penghuni satu rumah, mempunyai satu bumi sebagai tempat peristirahatan dan sa-
tu langit sebagai atap (2:22). Jadi dengan tegas, Qur’an meletakkan prinsip keesaan 
umat manusia. Oleh sebab itu, kalimat berikutnya menyimpulkan bahwa para Nabi 
telah dibangkitkan di segala bangsa.

271a Kalimat ini membeberkan undang-undang umum tentang Wahyu 
Ilahi. Oleh karena manusia itu satu umat, maka Allah menurunkan Wahyu kepadaAllah menurunkan Wahyu kepada menurunkan Wahyu kepada 
sekalian umat. Undang-undang tentang Wahyu Ilahi ini dianugerahkan melalui 
para Nabi kepada semua umat yang diberi Kitab untuk memberi petunjuk kepada 
mereka tentang jalan yang benar. 

272 Undang-undang umum yang diterangkan dalam bagian ayat ini adalah, 
bahwa kerusakan selalu diikuti oleh petunjuk. Umat yang telah diberi Kitab sebagai 
pedoman hidup, mereka lama kelamaan berbuat yang bertentangan dengan Kitab 
itu. Jadi, sekalipun para Nabi telah dibangkitkan di segala bangsa, namun bangsa-
bangsa itu meninggalkan jalan yang benar, kemudian menjalankan perbuatan yang 
bertentangan dengan petunjuk yang diberikan kepada mereka. Dengan demikian, 
timbul pertentangan-pertentangan yang memerlukan datangnya seorang Nabi. 
Oleh karena itu, diperlukan sekali datangnya Nabi yang memimpin seluruh umat 
kepada jalan yang benar, dan ini diterangkan dalam kalimat berikutnya.
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mereka berselisih di dalamnya.273 Dan 
Allah memimpin siapa yang Ia kehen- memimpin siapa yang Ia kehen-
daki pada jalan yang benar.

Apakah kamu mengira bahwa 
kamu akan masuk Taman,274 padahal 
kamu belum pernah mengalami se-
perti (apa yang dialami oleh) orang-
orang yang sudah lalu sebelum kamu. 
Kesengsaraan dan malapetaka telah 
menimpa mereka, dan mereka digun-
cangkan sehebat-hebatnya, sampai-
sampai Utusan dan orang yang ber-
iman dengan dia berkata: Kapankah 
datang pertolongan Allah? O, sesung-Allah? O, sesung-? O, sesung-
guhnya pertolongan Allah itu dekat!Allah itu dekat! itu dekat!275

273 Allah memberi petunjuk kepada orang yang beriman, ini mengisya-Allah memberi petunjuk kepada orang yang beriman, ini mengisya- memberi petunjuk kepada orang yang beriman, ini mengisya-
ratkan bangkitnya Nabi Suci Muhammad, yang dengan perantaraan beliau, kaum 
Muslimin terpimpin pada jalan yang benar, yaitu kebenaran yang dihebohkan di 
antara sekalian umat. Jika datangnya seorang Nabi amat diperlukan oleh tiap-tiap 
umat untuk membereskan perselisihan di kalangan mereka, maka kini sangat di-
perlukan datangnya seorang Nabi yang dapat membereskan perselisihan di antara 
berbagai umat, karena kebenaran yang telah dibawa oleh masing-masing Nabi telah 
kabur sama sekali. Jadi, di tengah-tengah agama nasional di dunia, Islam mendu-
duki kedudukan sebagai agama internasional.

274 Yang dimaksud Taman di sini ialah, kemenangan di dunia dan Surga di 
Akhirat. Penutup ayat yang berbunyi pertolongan Allah itu dekatAllah itu dekat itu dekat mengisyaratkan 
seterang-terangnya akan kemenangan Kebenaran. Kebenaran hanya akan menang 
apabila para pembelanya sanggup berkorban dan sanggup menderita sehebat-he-
batnya guna kepentingan Kebenaran itu.

275 Ayat ini menanamkan sabar dan iman pada waktu menghadapi co-
baan berat, dan mengisyaratkan kesabaran dan keimanan Nabi Suci yang tak ada 
taranya. Ayat ini bukan saja mengisyaratkan kesengsaraan dan cobaan yang berat 
yang dialami oleh kaum Muslimin di Makkah dan kesengsaraan yang harus mereka 
alami dalam pengungsian, melainkan pula mengisyaratkan kesengsaraan yang kini 
terpendam bagi mereka, yang akan mereka saksikan seterang-terangnya berupa 
tentara gabungan yang disiapkan untuk menghancurkan mereka. Adapun cobaan 
berat yang dialami oleh para Nabi yang sudah-sudah, ada satu peristiwa yang masih 
segar dalam sejarah para Nabi, yakni menangisnya Yesus Kristus pada kayu palang: 
Eli, Eli, lamâ sabakhtanî!” artinya “�a Tuhanku, ya Tuhanku, mengapa Engkau 
meninggalkan aku?” (Matius 27:46).
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Mereka bertanya kepada engkau, 
apakah yang harus mereka belanjakan. 
Katakanlah: Kekayaan apa saja yang 
kamu belanjakan, ini diperuntukkan 
bagi ayah dan ibu dan kaum kerabat 
dan anak yatim dan orang miskin dan 
orang bepergian. Dan kebaikan apa sa-
ja yang kamu lakukan, Allah sungguh-Allah sungguh- sungguh-
sungguh tahu akan ini.276

Perang diwajibkan kepada kamu, 
walaupun itu tak disukai oleh kamu; 
dan boleh jadi kamu tak menyukai 
suatu barang, sedangkan barang itu 
baik bagi kamu, dan boleh jadi kamu 
menyukai suatu barang, sedangkan ba-
rang itu tak baik bagi kamu; dan AllahAllah 
tahu, sedangkan kamu tak tahu.277

276 Sebagaimana dana untuk kepentingan pertahanan umat Islam diguna-
kan pula untuk menolong ayah-ibu para Sahabat, dan kaum kerabat, dan anak ya-
tim, dan orang miskin yang tak mempunyai mata pencaharian, yang selalu dianiaya 
oleh kaum kafir Makkah, dan para musafir yang tak aman di jalan, kaum Muslimin 
diberitahu bahwa apa saja yang mereka belanjakan dalam keadaan perang itu se-
benarnya untuk kepentingan kaum kerabat dan saudara-saudara mereka yang tak 
mampu.

277 Hendaklah orang yang menuduh bahwa tujuan perang kaum Muslimin 
itu untuk merampok, sukalah merenungkan ayat ini! Keadaan kaum Muslimin ter-
lalu lemah untuk menghadapi serangan musuh yang jauh lebih kuat, yang berniat 
hendak menghancurkan mereka; maka dari itu mereka tak menyukai perang. Ha-
nya orang yang tak sehat otaknya sajalah yang menarik kesimpulan bahwa “kini 
Nabi Suci menggunakan kekuatan pedang untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
tak dapat diselesaikan dengan jalan dakwah”. Manakah kekuatan militer Nabi 
Suci yang dapat digunakan untuk menaklukkan Bangsa Arab yang keras-kepala 
dan haus darah yang tak mau mendengar ajaran beliau? Pada waktu perang Badr, 
tatkala kaum kafir Makkah bergerak ke Madinah dengan seribu pasukan yang ber-
pengalaman, pasukan beliau hanya berjumlah 313 orang, termasuk anak-anak yang 
baru berumur tiga belas tahun. Dapatkah orang yang berotak sehat berkata, bahwa 
kini Nabi Suci sedang mengIslamkan beratus-ribu pasukan Arab dengan 313 orang 
pengikutnya yang tak bersenjata dan tak berpengalaman? Bukankah bunyi ayat 
itu sendiri tak membenarkan pendapat yang amat tak masuk akal itu? Gambaran 
kesusahan dan kesengsaraan yang dialami oleh kaum Muslimin yang tak seberapa 
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Ruku’ 27  
Berbagai pertanyaan

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang pertempuran dalam bulan su-
ci. Katakanlah: Pertempuran di dalam-
nya adalah (pelanggaran) besar. Dan 
merintangi (manusia) dari jalan AllahAllah 
dan mengafiri-Nya dan (menghalangi 
masuk) Masjid Suci dan mengusir 
orang-orangnya dari sana itu menurut 
Allah lebih besar lagi; dan penindasan lebih besar lagi; dan penindasan 
itu lebih jahat dari-pada pembunuhan. 
Dan mereka tak akan berhenti meme-
rangi kamu sampai mereka membalik-
kan kamu dari agama kamu, jika mere-

jumlahnya, diterangkan dalam ayat 214. Jumlah mereka amat sedikit, miskin-mis-
kin, orang buangan dan sengsara, namun mereka tak mempunyai pilihan lain selain 
harus berperang untuk membela diri, karena jika tidak, mereka akan dimusnahkan. 
Keadaan mereka yang lemah dan jumlah mereka yang tak seimbang itulah yang 
membuat mereka tak menyukai perang. Dapat kami tambahkan di sini bahwa tak 
ada satu peristiwa pun dalam sejarah Nabi Suci yang membuktikan bahwa kaum 
kafir dipaksa memeluk Islam dengan pedang, demikian pula tak ada satu riwayat 
pun yang menerangkan bahwa pasukan telah dikerahkan untuk memaksa kaum ka-
fir memeluk Islam. Apabila dalam sejarah dunia pernah ada bangsa yang terpaksa 
berperang untuk membela perkara besar, maka sejarah tak dapat memberi contoh 
lain yang lebih mulia selain perangnya Nabi Suci beserta beberapa gelintir pengikut 
beliau yang setia, yang gagah berani menghadapi serbuan musuh dari seluruh jazir-
ah Arab yang siap dengan pedang terhunus untuk menghancurkan mereka. Apabila 
pernah ada alasan yang adil untuk berperang, maka tak pernah ada alasan yang 
lebih adil daripada berperang untuk membela kepentingan umat manusia, yakni 
berperang untuk membela Gereja Nasrani, Kanisah Yahudi, tempat pemujaan kaum 
Sabi’ah dan Masjid kaum Muslimin, yang dianggap sebagai tugas suci oleh kaum 
Muslimin zaman permulaan (22:40). Bacalah ayat ini bersama-sama ayat 1�0 dan 
22:3�, maka akan nampak, dalam keadaan bagaimanakah perang itu diwajibkan. 
Orang hanya diwajibkan perang melawan mereka yang menyerang lebih dahulu 
dan mengusir kaum Muslimin dari tempat kediamannya. Orang hanya diwajibkan 
perang untuk mengakhiri penindasan, untuk menegakkan kemerdekaan beragama, 
dan untuk menyelamatkan tempat ibadah semua agama dari tindakan pengrusak-
an.
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ka dapat.278 Dan barangsiapa di antara 
kamu berbalik dari agamanya, lalu ia 
mati selagi ia kafir,— ini adalah orang 
yang sia-sia amalnya di dunia dan di 
Akhirat. Dan mereka adalah kawan 
Api; mereka menetap di sana.27�

278 Kata-kata permulaan ayat ini melarang pertempuran dalam bulan su-
ci,(alasan larangan itu diterangkan dalam ayat 18�), terkecuali jika untuk pemba-
lasan;(lihatlah ayat 194). Tetapi pada waktu yang bersamaan, kaum kafir diberitahu 
bahwa penindasan yang mereka lakukan terhadap kaum Muslimin, yang mereka 
lakukan tanpa menghiraukan bulan suci dan tempat suci, adalah lebih jahat dari pe-
rang. Lalu kita diberitahu bahwa perangnya kaum kafir adalah untuk memaksa kum 
Muslimin kembali kepada kekafiran, dan jika tak mau, mereka akan terus berperang 
sampai tercapainya tujuan mereka. Hendaklah diingat bahwa kalimat mereka tak 
akan berhenti memerangi kamu sampai mereka membalikkan kamu dari agama 
kamu, jika mereka dapat, ini tak dapat membenarkan adanya tuduhan bahwa ka-
um Muslimin berperang untuk meng-Islamkan kaum kafir dengan paksa.

27� Yang dibicarakan dalam ayat ini ialah kaum murtad. Banyak sekali kaum 
Non Muslim, bahkan pula kaum Muslimin, yang mempunyai pengertian yang salah, 
bahwa Qur’an memerintahkan agar kaum murtad dihukum mati. Ini tak benar sama 
sekali. Sampai-sampai ada penulis Kristen yang begitu keterlaluan menerjemahkan 
kata fayamut dengan arti ia akan dihukum mati, sedang orang yang baru belajar 
bahasa Arab pun tahu, bahwa kata fayamut ini artinya lalu ia mati. Adapun yang 
dimaksud di sini ialah, bahwa para musuh Islam berusaha sekuat-kuatnya untuk 
membalikkan kaum Muslimin dari agamanya secara paksa; dengan demikian, jika 
ada orang yang benar-benar kembali kepada kekafiran, ia akan rugi baik di dunia 
maupun di Akhirat, karena dengan meninggalkan Islam, ia bukan saja kehilangan 
keuntungan rohani, melainkan pula kehilangan keuntungan jasmani yang pasti 
akan dinikmati oleh kaum Muslimin setelah tercapai kemenangan akhir. Tak ada 
satu ayat pun dalam Qur’an, baik di sini maupun di tempat lain, yang memerintah-
kan hukuman mati atau hukuman lain terhadap orang murtad.

 Satu-satunya Hadits yang meriwayatkan hukuman mati terhadap orang 
murtad, ialah peristiwa kaum ‘Ukl, yang setelah memeluk Islam, mereka pura-pura 
mengeluh bahwa udara di Madinah kurang sehat bagi mereka, lalu mereka dina-
sihatkan supaya pindah ke suatu tempat, yang di sana dipelihara unta-unta milik 
negara, lalu mereka membunuh para gembala dan membawa lari untanya. Faktanya 
terang sekali, yakni, hukuman mati bukan dijatuhkan karena orang berganti agama, 
melainkan karena melakukan pembunuhan dan perampokan. Biasanya peristiwa 
ini dikutip oleh para mufassir di bawah ayat 5:33, yang membahas hukum peram-
pokan. Tak ada peristiwa lain yang membuktikan bahwa hukuman mati pernah 
dijatuhkan kepada orang yang murtad dari Islam.

 Perlu kami tambahkan di sini, bahwa setelah delapan belas bulan menetap 
di Madinah, kaum Muslimin berada dalam keadaan perang dengan kaum Quraisy 
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Sesungguhnya orang yang ber-
iman dan orang yang berhijrah dan 
berjuang di jalan Allah — mereka itu-Allah — mereka itu- — mereka itu-
lah orang yang mendambakan rahmat 
Allah. Dan Allah itu Yang Maha-pe-. Dan Allah itu Yang Maha-pe-Allah itu Yang Maha-pe- itu Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih.

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang minuman keras280 dan judi 281. 

dan kabilah Arab lainnya, dan dalam keadaan ini, murtad berarti disersi (lari) dari 
kubu pertahanan kaum Muslimin, dan bergabung dengan musuh Islam. Seandainya 
pada waktu itu kaum murtad ada yang dijatuhi hukuman mati, ini disebabkan kare-
na mereka bergabung dengan musuh, bukan karena ganti agama. Adapun tentang 
agama, Qur’an memberi kebebasan seluas-luasnya untuk memeluk agama apa saja 
yang ia sukai: “Katakanlah, Kebenaran adalah dari Tuhan kamu, maka barangsiapa 
suka, berimanlah, dan barangsiapa suka, kafirlah�� (18:29).   

280 Khamr artinya anggur atau minuman yang dibuat dari anggur …. 
Biasanya kata khamr diartikan segala macam cairan yang menyebabkan mabuk 
(Q, T), atau menurut sebagian ulama, berarti minuman keras yang menggelapkan 
atau mengaburkan pikiran (makna aslinya, menutupi pikiran), dan arti umum 
inilah yang benar, karena tatkala khamr dilarang, di Madinah tak ada khamr yang 
dibuat dari buah anggur” (LL). Jadi, terang sekali bahwa khamr mencakup sega-
la minuman keras; maka dari itu, menyimpang dari kebiasaan, kata khamr tidak 
kami terjemahkan anggur atau minuman yang menyebabkan mabuk, melainkan 
minuman keras. Larangan minuman keras dikaitkan dengan pembahasan masalah 
perang, ini menunjukkan bahwa Islam bermaksud membangkitkan keberanian 
yang sebenarnya, bukan keberanian nekad yang disebabkan karena pengaruh mi-
numan keras yang acapkali mendatangkan kekejaman dalam pertempuran. Larang-
an minuman keras dan judi yang diterangkan di sini, diterangkan lebih jelas lagi 
dalam 5:�0: “wahai orang yang beriman, minuman keras dan judi ... adalah kotor, 
perbuatan setan; maka jauhilah itu, agar kamu beruntung.”

Perubahan Tanah Arab yang disebabkan karena ayat yang sederhana ini, 
selalu membikin bingungnya para pemimpin masyarakat. Kabilah-kabilah Arab 
yang selalu bertempur satu sama lain, membuat Bangsa Arab mempunyai kebia-
saan minum; dan anggur adalah salah satu bahan yang melengkapi pikiran orang 
Arab dalam menggubah syair. Minuman keras merupakan ciri khas pesta mereka, 
dan kebiasaan minum tak dipandang sebagai perbuatan jahat, demikian pula tak 
pernah ada gerakan menentang minuman keras, bahkan kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani sendiri menjadi budaknya kejahatan ini. Menurut pengalaman, diantara 
segala kejahatan, kebiasaan minum inilah yang paling sukar diberantas. Namun 
dengan sepatah kata oleh Qur’an sudah cukup untuk melenyapkan sisa-sisa mi-
numan keras dari kalangan Bangsa Arab, setelah mereka memeluk Islam. Sejarah 
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Katakanlah: Mengenai hal itu terdapat 
dosa besar dan (beberapa) faedah bagi 
manusia; dan dosanya lebih besar dari-
pada faedahnya. Dan mereka bertanya 
kepada engkau tentang apa yang harus 
mereka belanjakan. Katakanlah: Sele-
bihnya yang diperlukan. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat kepada menjelaskan ayat-ayat kepada 
kamu agar kamu berfikir.

Di dunia dan di Akhirat. Dan me-
reka bertanya kepada engkau tentang 
anak yatim.282 Katakanlah: Mengurus 
(urusan) mereka sebaik-baiknya ada-
lah baik; dan jika kamu bersekutu de-

tak dapat memberi contoh lain selain Islam, yang dengan mudah dan menyeluruh, 
berhasil melaksanakan perubahan besar yang amat mengagumkan itu. Perlu kami 
tambahkan disini bahwa keterangan tuan Sale bahwa “minuman-minuman keras 
yang cukupan diperbolehkan,” demikian pendapat sementara ulama, bahwa hanya 
minum yang berlebih-lebihan saja yang dilarang, ini tidak ada dasarnya sama se-
kali. Para sahabat Nabi belum pernah minum minuman keras setetespun setelah 
larangan minuman keras diumumkan, dan menurut riwayat, Nabi Suci bersabda: 
“Barang sedikit yang menyebabkan mabuk, itu dilarang” (AD.25: 5). Demikian pula 
Kf tak pernah berkata tentang apa yang oleh tuan Sale dikatakan berasal dari beliau, 
karena uraian Kf yang menyebabkan tuan Sale menjadi salah faham, bukanlah mi-
numan keras, melainkan minuman lain, yang para ulama fiqih masih berlain-lainan 
pendapatnya tentang itu.

281 Kata maisir berasal dari kata yasara, artinya membagi suatu barang 
menjadi beberapa bagian. Bagi Bangsa Arab, maisir adalah permainan hazard, dan 
menurut Islam, istilah maisir mencakup segala macam judi. Sebagian mufassir ber-
pendapat bahwa maisir berasal dari kata yusr artinya mudah, mengingat mudahnya 
memperoleh kekayaan dengan judi. Dalam 5: �1 diterangkan bahwa minuman keras 
dan judi menyebabkan “timbulnya permusuhan dan kebencian di antara kamu,” 
dan masyarakat yang anggotanya saling membenci dan saling bermusuhan, pasti 
tak akan sejahtera.

 282 Perang mengakibatkan banyak anak menjadi yatim, maka dari itu di 
sini ditambahkan perintah supaya memperhatikan nasib anak yatim. Tetapi hen-
daklah diperhatikan bahwa wahyu permulaan Qur’an, selalu membicarakan anak 
yatim, orang miskin, dan budak belian, dengan kata-kata yang manis, dan selalu 
menekankan supaya memberi pertolongan dan memberi makan kepada mereka. 
Lihatlah �0:11-16 dan di tempat lain.
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ngan mereka, mereka itu saudara ka-
mu. Dan Allah tahu siapa yang berbuatAllah tahu siapa yang berbuat tahu siapa yang berbuat 
kerusakan dan siapa yang berbuat ba-
ik. Dan sekiranya Allah menghendaki,Allah menghendaki, menghendaki, 
niscaya Ia membuat perkara itu sukar 
bagi kamu.283 Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-bi-
jaksana.

Dan janganlah kamu menikah 
dengan wanita musyrik sampai mere-
ka beriman; dan sesungguhnya budak 
wanita yang mukmin itu lebih baik 
daripada wanita musyrik, walaupun ia 
amat menggiurkan kamu. Dan jangan-
lah kamu menikahkan (wanita kamu) 
dengan pria musyrik sampai mereka 
beriman; dan sesungguhnya budak 
pria yang mukmin itu lebih baik dari-
pada pria musyrik walaupun dia amat 
menggiurkan kamu.284 Mereka meng-

283 Kata tukhâlithûhum di sini, mempunyai dua makna:(1) Bercampur 
atau bersekutu dengan mereka.(2) Bergabung dengan mereka dalam urusan 
mereka, yakni, menjadi sekutu mereka. Maka dari itu anak yatim janganlah di-
perlakukan sebagai masyarakat tersendiri; dan jangan pula diperlakukan sebagai 
golongan yang hidup atas belas kasih orang lain, yang dapat menimbulkan perasaan 
kurang harga-diri pada mereka; di sini dengan tegas diterangkan, bahwa mereka 
harus diperlakukan sebagai saudara. Selanjutnya di sini diterangkan bahwa berse-
kutu dengan anak yatim itu diperbolehkan, karena, dengan adanya perintah supaya 
melindungi harta anak yatim, sebagian orang mengira bahwa persekutuan dengan 
menggunakan kekayaan mereka itu dosa (Rz). Akhir kalimat ayat ini menerangkan 
bahwa tujuan persekutuan dengan mereka hanyalah untuk memudahkan urusan. 
Jika orang mempunyai maksud jahat, niscaya ia tak akan luput dari siksaan Allah.Allah..

284 Semua persoalan yang dibahas dalam ruku’ ini adalah berhubungan 
dengan perang. Ayat sebelumnya, membahas persoalan anak yatim, yang karena 
perang, jumlahnya meningkat banyak sekali. Ayat ini membahas perkawinan 
dengan kaum musyrik. Perang dengan kaum musyrik, yang bukan saja berlainan 
pandangannya tentang agama, melainkan pula mereka itu musuh yang hendak 
menghancurkan kaum Muslimin, ini menyebabkan timbulnya keadaan baru. Per-
kawinan dengan orang yang sedang dalam keadaan perang dengan kaum Muslimin, 
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ajak ke Neraka dan Allah mengajak keAllah mengajak ke mengajak ke 
Surga dan ke pengampunan dengan 
izin-Nya285dan Ia menjelaskan ayat-
ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
ingat.

Ruku’ 28  
Perceraian

Dan mereka bertanya kepada 
engkau tentang haid.286 Katakanlah: 
Itu agak berbahaya;287 maka jauhilah 
wanita yang sedang haid, dan jangan-
lah mendekati mereka sampai mereka 

pasti menyebabkan kesukaran besar dan menimbulkan banyak keruwetan. Bahkan 
dalam 60:10 diterangkan bahwa karena perang, hubungan suami isteri dengan pi-
hak mereka harus dihentikan. Oleh sebab itu, perkawinan dengan mereka, dilarang. 
Pada umumnya, perkawinan dengan bukan orang Islam, dibahas dengan panjang 
lebar dalam tafsir nomor 667.

285 Yang dituju oleh ayat ini bukan saja adanya perbedaan kepercayaan 
antara kaum musyrik dan kaum mukmin tentang Keesaan Allah, melainkan pulaAllah, melainkan pula, melainkan pula 
adanya pertengkaran terus-menerus dalam rumah tangga semacam itu. Pandangan 
hidup kaum Muslimin dan kaum Musyrik sangatlah berlainan dan tujuan perkawin-
an untuk hidup rukun dan saling mencintai antara suami isteri, pasti tak akan ter-
capai. Selain itu, perkawinan semacam itu akan menyebabkan rusaknya keturunan, 
karena harus dibesarkan dalam suasana rumah-tangga yang kacau.

286 Sebagaimana perang membuat banyak anak menjadi yatim, perang 
juga membuat banyak wanita menjadi janda; tetapi oleh karena persoalan janda 
dan perceraian agak erat hubungannya, maka persoalan itu dibahas bersama dalam 
ruku’ ini dan dua ruku’ berikutnya. Sebenarnya dalam hal-hal tertentu, keadaan 
perang menuntut pula perceraian; untuk ini lihatlah 60:10. Sebagai pendahuluan 
dari masalah perceraian, di sini dikemukakan masalah haid; untuk ini lihatlah 65: 
1. Sebagaimana nampak dalam jawabannya, pertanyaan itu menyangkut hubungan 
dengan kaum wanita selama haid.

287 Adzâ artinya sedikit buruk, lebih sedikit dari apa yang disebut dlarar 
(LL), artinya, sesuatu yang agak membahayakan (LL). Akan tetapi yang dikatakan 
berbahaya di sini bukanlah haidnya, melainkan hubungan seks dengan wanita yang 
sedang haid. Syari’at Yahudi juga memuat larangan semacam itu dalam Kitab Ima-
mat Orang Lewi 18:1� dan 20:18, walaupun menurut kebiasaan kaum Yahudi, sela-
ma waku haid, suami dan istri harus berpisah sama sekali. Tetapi menurut Islam, ini 
hanya terbatas mengenai penghentian hubungan seks saja.
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suci. Jika mereka telah suci, campuri-
lah mereka sebagaimana Allah perin-Allah perin- perin-
tahkan kepada kamu. Sesungguhnya 
Allah itu mencintai orang yang banyak itu mencintai orang yang banyak 
bertobat, dan mencintai (pula) orang 
yang suci.

Istri kamu adalah ladang bagi 
kamu, maka masukilah ladang kamu 
kapan saja kamu kehendaki,288 dan da-
hulukanlah (yang baik) bagi diri kamu. 
Dan bertaqwalah kepada Allah, danAllah, dan, dan 
ketahuilah bahwa kamu akan bertemu 
dengan Dia. Dan berilah kabar baik 
kepada kaum mukmin.

Dan janganlah kamu jadikan 
sumpah kepada Allah sebagai pengha-Allah sebagai pengha- sebagai pengha-
lang untuk berbuat baik dan berbuat 
taqwa dan berbuat damai di antara 
manusia.28� Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-

288 Annâ dapat berarti matâ artinya kapan saja, atau dapat pula berarti 
kaifa artinya bagaimana (AH). Sebagaimana ayat sebelumnya melarang hubungan 
seks dengan wanita yang sedang haid, ayat ini menerangkan bahwa diluar waktu 
haid, suami boleh mencampuri isterinya kapan saja ia kehendaki.

Qur’an memuat petunjuk tentang kebaikan jasmani, akhlak dan rohani ma-
nusia. Qur’an membahas persoalan yang rumit-rumit dengan bahasa yang kesuci-
annya tak ada taranya dalam kitab suci lain yang membahas persoalan yang sama. 
Banyak sekali ayat Qur’an yang membahas hubungan seks yang rumit-rumit, yang 
kata-katanya tak membikin berdirinya bulu tengkuk para pembaca yang jujur; ber-
beda sekali dengan uraian yang termuat dalam Kitab Bibel. Wanita dipersamakan 
dengan ladang itu hanya untuk menunjukkan bahwa wanitalah yang mengasuh 
anak, dan melalui wanita itu pulalah dibentuk watak manusia, demikian pula untuk 
menunjukkan bahwa tujuan perkawinan yang sebenarnya bukanlah sekedar untuk 
memuaskan hawa-nafsu.

28� Ayat ini mengetengahkan pula pendahuluan tentang hal perceraian. 
Îlâ’ adalah cara perceraian sementara, yang dilakukan untuk bersumpah demi AllahAllah 
bahwa ia tak akan mencampuri istrinya; dengan demikian, suami menganggap di-
rinya bebas dari segala urusan rumah tangga; untuk ini lihatlah tafsir nomor 2�1. 
Langkah pertama yang diambil oleh Qur’an untuk memperbaiki hubungan antara 
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mendengar, Yang Maha-tahu.

Allah tak menuntut pertanggung- tak menuntut pertanggung-
jawaban kamu terhadap sumpah yang 
kamu ucapkan untuk main-main, 
tetapi Dia menuntut pertanggungja-
waban kamu terhadap sumpah yang 
keluar dari hati kamu. Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
penyantun.2�0

Bagi mereka yang bersumpah 
tak akan mencampuri isteri mereka2�1 
hendaklah menunggu sampai empat 
bulan; lalu jika mereka kembali, maka 
Allah itu sesungguhnya Yang Maha- itu sesungguhnya Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.2�2

Dan apabila mereka memutus-

suami dan istri ialah, menghapus adat kebiasaan itu. Itulah yang dituju oleh ayat 
ini, yakni, bahwa bersumpah tak berbuat baik kepada orang lain itu dilarang. Jadi, 
memenuhi kewajiban sebagai suami-istri itu diisyaratkan disini sebagai berbuat 
baik dan berbuat taqwa dan berbuat damai antara manusia. Akan tetapi persoal-
an yang dituju oleh ayat ini dapat pula bersifat umum, dan segala macam sumpah 
untuk tidak berbuat baik atau tidak memenuhi kewajiban adalah dilarang.

2�0 Yang dimaksud sumpah untuk main�main ialah sumpah yang tak di�
sengaja atau tak terpikir pada waktu mengucapkan sumpah itu; adapun sumpah 
yang keluar dari hati kamu ialah sumpah yang disengaja.

2�1 Kata ilâ’ artinya sumpah bahwa ia tak akan mencampuri istrinya. Pa-
da zaman jahiliyah, Bangsa Arab acapkali menggunakan sumpah semacam itu, dan 
oleh karena perpisahan tak dibatasi waktunya, maka isteri kadang-kadang terpaksa 
hidup seperti tawanan seumur hidup, ia tak punya kedudukan sebagai istri, dan tak 
pula sebagai janda yang mempunyai kebebasan berkawin lagi. Qur’an menyatakan 
bahwa jika suami tak mau kembali seperti semula dalam jangka waktu empat bulan, 
isteri harus diceraikan. Semua persoalan tentang suami meninggalkan isteri, tak 
memperlakukan mereka sebagai isteri, dan tak menceraikan mereka, ini dipersa-
makan dengan îla’, dan harus diperlakukan seperti îla’, yakni setelah jangka waktu 
empat bulan, jika isteri menghendaki perceraian, ia harus dilepaskan.

2�2 Yang dimaksud jika mereka kembali ialah, membangun kembali hu-
bungan suami-isteri (rujuk).
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kan bercerai,2�3 maka sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-tahu.

Dan orang yang dicerai hendaklah 
menantikan tiga kali peredaran suci.2�4 
Dan mereka tak boleh menyembu-

2�3 Kata thalâq, kata benda infinitif dari kata thalaqat, ini jika diterapkan 
terhadap wanita, artinya, ia bebas berbuat sekehendaknya, atau ia diceraikan dari 
suaminya, dan berarti pula, putusnya tali perkawinan (LL). Masalah perceraian 
yang diuraikan disini, dibahas dalam dua ruku’ berikutnya, dan dilanjutkan lagi 
dalam Surat ke-4, ke-33 dan ke-65.

 Perceraian adalah peraturan Islam yang banyak menimbulkan salah-pa-
ham, sampai-sampai hukum Islam yang digunakan dalam pengadilan tak luput dari 
kesalah-pahaman. Hukum Islam yang penting tentang perceraian yang diterangkan 
dalam Qur’an, ini dibahas dalam ayat 228-233 dan 236; adapun cara pelaksana-
annya diterangkan dalam 4:35, sedangkan persoalan yang selanjutnya, dibahas 
dalam 33:4� dan 65:1-7. Dalam beberapa hal, hukum Islam adalah lebih sempurna 
jika dibandingkan dengan hukum Yahudi dan Nasrani yang diuraikan dalam Kitab 
Ulangan dan Kitab Injil Matius. Adapun ciri utama tentang kemajuan itu ialah, bah-
wa menurut Islam, isteri berhak menuntut perceraian, sedangkan Nabi Musa dan 
Nabi ‘Isa tak memberi hak semacam itu kepada kaum wanita; tetapi sayang bahwa 
ciri utama itu kini tak diakui lagi, bahkan di beberapa negara Islam, ciri utama itu 
tak diakui lagi adanya. Ciri utama yang lain lagi ialah, bahwa dalam Islam, hukum 
perceraian itu tak kaku dan tak membatasi sebab-sebab yang memperbolehkan per-
ceraian. Sebenarnya, jika bangsa-bangsa beradab seperti Eropa dan Amerika yang 
sama agamanya, sama pula tingkat kemajuannya, dan dalam kebanyakan urusan 
sosial dan moral, mereka mempunyai persesuaian, namun mereka tak sama penda-
patnya tentang sebab-sebab yang memperbolehkan perceraian, lalu apakah agama 
universil seperti agama Islam yang diperuntukkan bagi segala zaman dan bagi sega-
la bangsa, baik yang rendah maupun yang tinggi peradabannya, dapat membatasi 
sebab-sebab yang memperbolehkan perceraian, yang ini pasti akan selalu berubah 
menurut perubahan keadaan manusia dan keadaan masyarakat ?

 Perlu kami tambahkan disini bahwa, meskipun perceraian diizinkan oleh 
Islam apabila cukup alasan, namun hak ini hanya boleh dilaksanakan dalam ke-
adaan luar biasa saja. Qur’an sendiri membenarkan nasihat Nabi Suci kepada Zaid 
supaya jangan menceraikan isterinya, sekalipun percekcokan sudah menjadi-jadi 
(33:37). Dan sabda Nabi Suci yang amat penting: di antara barang halal, percerai�
an adalah yang paling dibenci oleh AllahAllah (AD 13:3), selalu merupakan kendali yang 
kuat apabila firman Qur’an ditafsirkan semau-maunya.

2�4 Waktu menantikan, atau waktu ‘iddah, adalah peraturan Islam sehu-
bungan dengan perceraian. Tetapi bagi perkawinan yang antara suami dan isteri 
belum pernah bercampur, tak perlu digunakan peraturan ‘iddah (33:4�).
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nyikan apa yang telah Allah ciptakanAllah ciptakan ciptakan 
dalam kandungan mereka jika mereka 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir.Allah dan Hari Akhir. dan Hari Akhir. 
Dan suami mereka berhak mengambil 
kembali mereka jika mereka menghen-
daki kerukunan.2�5 Dan wanita mem-
punyai hak yang sama seperti yang 
dibebankan terhadap mereka dengan 
cara yang baik,2�6 dan bagi pria adalah 
setingkat di atas mereka.2�7 Dan AllahAllah 

2�5 Kata-kata ini memberi hak kepada kedua-belah pihak untuk ber-rukun 
kembali (rujuk), dan memperbaiki hubungan suami-isteri selama waktu ‘iddah. Un-
tuk ini tak diperlukan tata-cara khusus; tetapi, baik perceraian maupun rujuk, harus 
dilakukan dihadapan saksi (IM. 10:5). Akan tetapi jika waktu ‘iddah sudah lewat 
dan tak dilakukan rujuk, kedua belah pihak diberi hak memperbaharui hubungan 
kembali sebagai suami-isteri dengan melalui perkawinan baru, sebagaimana dite-
rangkan dalam ayat 232.

 Waktu ‘iddah itu sebenarnya waktu perpisahan sementara, yang dalam 
waktu ini hubungan suami-isteri dapat dibangun kembali, sebagaimana diterang-
kan dalam kalimat berikutnya. Waktu ‘iddah itu dimaksud sebagai pengendalian 
perceraian. Jika perkawinan itu masih terjalin perasaan cinta, niscaya selama waktu 
‘iddah akan timbul perasan pedih yang menyebabkan rukun kembali, dan percek-
cokan yang pernah terjadi, tak akan ada artinya lagi. Ini adalah jaminan yang se-
baik-baiknya agar orang tak salah menggunakan perceraian, karena hanya dengan 
cara demikian, perkawinan yang memang harus diakhiri dengan perceraian, sudah 
sepantasnya harus diakhiri, mengingat tak ada jalinan cinta sedikitpun. Hubungan 
suami-isteri yang tak ada jalinan cinta adalah bagaikan tubuh tanpa roh, dan lebih 
cepat diakhiri, lebih baik.

2�6 Di sini diterangkan bahwa hak isteri terhadap suami adalah sama se-
perti hak suami terhadap isteri. Sudah tentu pernyataan ini menimbulkan kegon-
cangan di kalangan masyarakat yang tak pernah mengakui hak wanita. Sampai saat 
ini Bangsa Arab menganggap wanita hanya sebagai benda bergerak, maka dari itu, 
perubahan ini sungguh-sungguh suatu revolusi. Kini dalam segala hal, wanita diberi 
kedudukan yang sama seperti pria, karena wanita dinyatakan mempunyai hak yang 
sama seperti yang dibebankan terhadap mereka. Pernyataan Qur’an ini bukan saja 
mendatangkan perubahan total di Tanah Arab, melainkan pula di seluruh dunia, 
karena persamaan hak antara wanita dan pria belum pernah diakui sebelumnya, 
baik oleh sesuatu negara maupun oleh seseorang pemimpinnya yang melangsung-
kan perubahan. Wanita tak boleh lagi dilempar begitu saja menurut kemauan “tuan 
besarnya”, melainkan wanita dapat menuntut persamaan hak sebagai isteri, atau 
menuntut perceraian.

2�7 Pernyataan Qur’an bahwa “pria adalah setingkat di atas wanita” ini tak 
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itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha-
bijaksana.

Ruku’ 29  
Perceraian

Talak itu (boleh dijatuhkan) dua 
kali;2�8 lalu pergaulilah (mereka) de-
ngan baik, atau lepaskanlah (mereka) 
dengan baik.2�� Dan tak halal bagi 
kamu untuk mengambil sebagian dari 
apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka,300 terkecuali jika kedua belah 

membatalkan hak wanita yang diuraikan dalam kalimat sebelumnya. Kata tamba-
han ini hanya untuk menunjukkan bahwa kekuasaan mengurus rumah tangga itu 
diberikan kepada suami ataukah kepada isteri, dan dalam hal ini diberikan kepada 
suami, mengingat alasan tersebut dalam 4:34; lihatlah tafsir nomor 568.

2�8 Talak yang diuraikan di sini adalah talak yang dapat dirujuk kembali 
dalam waktu ‘iddah, sebagaimana diuraikan dalam ayat 228. Pada zaman jahiliyah, 
orang menceraikan isteri dan merujuk kembali dalam waktu yang ditentukan, tetapi 
ia dapat melakukan itu beribu kali. Islam memperbaiki adat kebiasaan itu dengan 
hanya mengizinkan dua kali perceraian yang dapat dirujuk, sehingga dua kali waktu 
‘iddah itu dapat digunakan sebagai perpisahan sementara, yang memungkinkan 
dibangunnya kembali hubungan suami isteri. Bahkan sebagaimana diterangkan 
dalam ayat 2�5, sesudah waktu ‘iddah habis, kedua belah pihak masih boleh me-
langsungkan pernikahan kembali.

2�� Setelah jatuhnya talak kedua, suami harus menentukan pilihan, apakah 
akan menahan istrinya untuk selama-lamanya, ataukah akan menjatuhkan talak 
terakhir. Tujuan perkawinan yang sejati, disimpulkan secara singkat dalam kalimat 
seperti berikut: pergaulilah mereka dengan baik. Jika tak ada lagi pergaulan yang 
baik dalam perkawinan, tetapi malah ditandai dengan percekcokan dan perteng-
karan,(dan dua kali perpisahan sementara sudah cukup membuktikan tak adanya 
jalinan cinta dalam perkawinan, dengan demikian tak ada lagi pergaulan yang baik), 
maka satu-satunya obat yang masih tertinggal ‘ialah melepaskan isteri dengan baik. 
Kedua pernyataan itu sangat menguntungkan suami dan isteri dan menguntungkan 
pula masyarakat, yakni, bahwa hubungan semacam itu harus diakhiri, agar kedua 
belah pihak dapat mencari hubungan yang baru lagi. Akan tetapi sekalipun suami 
mengambil tindakan terakhir, isteri harus tetap diperlakukan dengan baik.

300 Syarat lain berhubungan dengan hukum Islam tentang perceraian ia-
lah, membayar maskawin dengan penuh kepada isteri, dan ini dimaksud sebagai 
pengendalian yang kuat bagi suami, untuk tidak menjatuhkan talak dengan semau-

229.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

143Surat  2 Perceraian

pihak (suami-isteri) kuatir tak dapat 
menetapi batas-batas Allah. Lalu jikaAllah. Lalu jika. Lalu jika 
kamu kuatir bahwa kedua belah pihak 
tak dapat menetapi batas-batas Allah,Allah,, 
maka tak ada cacat bagi kedua belah 
pihak tentang apa yang diserahkan 
oleh isteri untuk mendapat kebebas-
an.301 Ini adalah batas-batas Allah,Allah,, 
maka janganlah kamu melanggarnya; 

maunya.
301 Kalimat ini memberi hak kepada isteri untuk menuntut perceraian. Ini 

adalah salah satu ciri utama agama Islam yang memberi hak kepada isteri untuk 
menuntut perceraian, bila ia rela menyerahkan semua atau sebagian maskawinnya. 
Peristiwa Jamilah isteri Tsabit bin Qais adalah salah satu peristiwa yang diriwayat-
kan dalam Hadits yang amat sahih. Dalam peristiwa itu pihak isterilah yang merasa 
tak bahagia dalam perkawinan. Bukan karena bertengkar, sebagaimana dinyatakan 
dalam pengaduannya kepada Nabi suci: “Saya bukan mengeluh karena akhlaknya 
(yakni, perlakuannya terhadap isteri) atau agamanya. Saya hanya benci kepada-
nya.” Nabi suci meluluskan perceraiannya dengan syarat, ia harus mengembalikan 
kepada suaminya, maskawin yang diberikan kepadanya berupa kebun buah-buahan 
(B. 68:12). Bahkan dalam Hadits dikatakan, bahwa kecintaan suami kepada isteri 
adalah sama besarnya seperti kebencian isteri kepada suaminya (Rz). Lalu, jika is-
teri dapat menuntut perceraian hanya karena tak ada kecocokan, apalagi jika suami 
memperlakukan isteri dengan kasar atau sebab lain yang masuk akal, pasti isteri 
berhak menuntut perceraian, dan hak ini dijunjung tinggi oleh kaum Muslimin pada 
zaman permulaan. Bahkan hak ini tetap dijunjung tinggi oleh beberapa negara Islam 
zaman sekarang. Menurut istilah agama, perceraian semacam itu disebut khulu’.

 Hendaklah diingat bahwa walaupun ayat ini merupakan landasan hukum 
Khulu’ namun kata-katanya menunjukkan adanya keengganan untuk melanjutkan 
hubungan suami-isteri dari kedua belah pihak — terkecuali jika kedua belah pihak 
kuatir tak dapat menetapi batas�batas Allah.Allah.. Kalimat ini ditafsirkan dalam arti ke-
tidak-sanggupan mereka untuk menetapi kewajiban berumah-tangga dan memeli-
hara pergaulan yang baik (B. 68:13). Terang sekali bahwa penafsiran ini disebabkan 
karena kalimat itu ditempatkan sesudah kalimat yang mengharuskan hubungan 
rumah-tangga tak boleh diputuskan lagi karena suami memilih ini setelah jatuhnya 
talak kedua, hingga hubungan suami-isteri hanya dapat diputus jika isteri merasa 
tak sanggup melanjutkan lagi. Adapun sebab yang lain ialah, bahwa biasanya kaum 
wanitalah yang tak menyukai perceraian.

 Kalimat jika kamu kuatir, ini jelas ditujukan kepada para pajabat peng-
adilan, dan ini menunjukkan bahwa mereka dapat mencampuri urusan itu. Banyak 
sekali riwayat yang menerangkan bahwa perceraian yang dilakukan dengan sewe-
nang-wenang, ditertibkan oleh pengadilan.
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dan barangsiapa melanggar batas-ba-
tas Allah, mereka adalah orang yangAllah, mereka adalah orang yang, mereka adalah orang yang 
lalim.

Jika ia menjatuhkan talak (tiga) 
kepada (istri)-nya,302 maka sesudah 
itu, istri tak halal lagi bagi dia sampai 
istri berkawin lagi dengan suami lain. 
Apabila ia (suami lain) menceraikan 
dia, maka tak ada cacat bagi kedua 
belah pihak (suami-isteri lama), untuk 
berrujuk kembali jika mereka mengira 
bahwa mereka dapat menetapi batas-
batas Allah.Allah..303 Dan ini adalah batas-

302 Kalimat ini berhubungan dengan kalimat “lepaskanlah mereka dengan 
baik” ini membahas perkawinan dengan kaum dalam ayat sebelumnya; oleh sebab 
itu yang dimaksud talak di sini ialah, talak yang dijatuhkan untuk ketiga kalinya, 
yang tak dapat dirujuk kembali, yakni setelah dua kali cerai dan dua kali rujuk.

303 Apabila isteri telah dicerai dua kali, dan masing-masing diikuti dengan 
rujuk, lalu gagal lagi, maka tak ada pilihan lain selain menjatuhkan talak ketiga yang 
tak dapat dirujuk, dan suami tak boleh mengawini kembali bekas isterinya, sampai 
ia menikah lagi dengan suami lain dan diceraikan olehnya. Ayat ini memberantas 
kebiasaan biadab yang disebut halâlah artinya perkawinan sementara dengan sua�
mi lain, yang tak ada tujuan selain untuk mengesahkan perkawinan wanita yang di-
cerai dengan suami pertama. Kebiasaan ini sangat merajalela pada zaman jahiliyah, 
akan tetapi diberantas oleh Nabi Suci, yang menurut Hadits, beliau melaknati orang 
yang menjalankan kebiasaan buruk itu (Tr. �:25). Orang diharuskan menempuh 
perkawinan yang sah dan perceraian yang sah.

 Pembatasan ini membuat orang jarang sekali menjatuhkan talaq yang 
ketiga, dengan demikian, pembatasan ini mengekang terjadinya perceraian yang 
berkali-kali. Keterangan tuan Muir bahwa peraturan ini menimbulkan banyak kesu-
karan, bukan saja bagi “isteri yang tak bersalah” melainkan pula bagi ‘anak yang tak 
bersalah”, karena “betapapun keinginan suami untuk tak berbuat kesalahan, namun 
keputusan yang telah dijatuhkan itu tak dapat ditarik kembali”; keterangan itu tak 
dapat dibenarkan sama sekali. Talak yang tak dapat dirujuk itu baru terjadi, setelah 
dua kali talak yang bersifat perpisahan sementara dan terbukti tak dapat memper-
tahankan kelangsungan hubungan suami-isteri. Jadi, bukan karena mengucap tiga 
kali talak, lalu ucapan yang ketiga menjadi talak yang tak dapat dirujuk kembali. 
Talak harus sungguh-sungguh dijatuhkan dua kali, yang masing-masing diikuti 
dengan rujuk, lalu baru talak ketiga yang tak dapat dirujuk kembali. Sebenarnya, 
talak yang ketiga itulah yang jarang terjadi. Peristiwa Rukanah dapat dikemukakan 
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batas Allah yang Ia jelaskan kepadaAllah yang Ia jelaskan kepada yang Ia jelaskan kepada 
kaum yang tahu.

Dan apabila kamu menceraikan 
isteri dan mereka mencapai batas wak-
tu yang ditetapkan, maka pergaulilah 
mereka dengan baik, atau lepaskanlah 
mereka dengan baik; dan janganlah ka-
mu menahan mereka karena ingin me-
nyakiti,304 sehingga kamu melanggar 
batas-batas (Allah). Dan barangsiapaAllah). Dan barangsiapa). Dan barangsiapa 
berbuat demikian, sesungguhnya dia 
itu berbuat lalim terhadap diri sendiri. 
Dan janganlah kamu mengambil ayat 
Allah untuk main-main, untuk main-main,305 dan ingat-
lah akan nikmat Allah kepada kamu,Allah kepada kamu, kepada kamu, 
dan apa yang telah Ia turunkan kepada 
kamu tentang Kitab dan Hikmah, yang 
Ia memperingatkan kamu dengan itu. 

sebagai contoh. Pada zaman Nabi Suci dia menjatuhkan tiga talak sekaligus kepada 
isterinya. Tetapi ini hanya dihitung talak satu, dan atas perintah Nabi Suci, ia me-
rujuk kembali isterinya. Lalu pada zaman Khalifah ‘Umar ia menceraikan isterinya 
dan merujuk kembali, dan akhirnya ia menceraikan isterinya lagi pada zaman Kha-
lifah ‘Utsman (AD.13:3).

304 Oleh sebab itu, jika suami terbukti menyakiti isterinya, ia tak boleh me-
nahannya, dan isteri dapat menuntut cerai. Menyakiti isteri dapat bersifat umum, 
atau boleh jadi menyakiti itu dengan maksud memaksa dia untuk mengembalikan 
semua atau sebagian maskawin, jika ia ingin diluluskan perceraiannya. Kebiasaan 
ini lazim dikerjakan pada zaman jahiliyah, dan kata-kata itu dimaksud untuk mem-
basmi kebiasaan jahat itu (Rz). Hakim wajib mengawasi agar suami tak menyalah-
gunakan kedudukannya untuk mengambil keuntungan yang tidak sah. Sebaliknya, 
suami diperingatkan supaya memperlihatkan sikap ramah-tamah terhadap isteri 
yang dicerai, dan hakim harus mengawasi agar perintah Qur’an dijalankan. Dalam 
4:35 dijelaskan bahwa keputusan perkara perceraian, terletak di tangan hakim yang 
ditunjuk, bukan di tangan suami atau isteri.

305 Di sini kita diberitahu, bahwa perintah yang berhubungan dengan 
perlakuan ramah-tamah terhadap wanita janganlah dianggap enteng. Menahan 
wanita dengan maksud menyakiti, dinyatakan sebagai tindak durhaka, dan di sini 
ditekankan agar perintah itu benar-benar dijalankan, dan dinyatakan bahwa semua 
itu adalah perkara serius yang menyangkut kesejahteraan masyarakat seluruhnya.
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Dan bertaqwalah kepada Allah, danAllah, dan, dan 
ketahuilah bahwa Allah itu Yang Ma-Allah itu Yang Ma- itu Yang Ma-
ha-tahu akan segala sesuatu.

Ruku’ 30  
Perkawinan janda yang dicerai dan yang ditinggal mati

Dan apabila kamu menceraikan 
istri dan mereka mencapai batas wak-
tu yang ditetapkan, janganlah kamu 
menghalang-halangi mereka untuk 
menikah dengan suami mereka jika 
ada kesepakatan di antara mereka de-
ngan cara yang baik.306 Dengan ini di-
nasihatkan kepada siapa saja di antara 
kamu yang beriman kepada Allah danAllah dan dan 
Hari Akhir. Ini lebih menguntungkan 
bagi kamu dan lebih suci. Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-tahu sedangkan kamu tak 
tahu.

Dan para ibu307hendaklah me-
nyusui anak mereka dua tahun penuh 
bagi mereka yang hendak menyempur-
nakan waktu menyusu. Adapun rezeki 
(pemeliharaan) mereka dan pakaian 
mereka harus ditanggung oleh ayah, 
menurut kelaziman. Tak ada jiwa akan 

306 Sebagaimana diterangkan di muka, setelah talak dijatuhkan, hubung-
an suami-isteri dapat dibangun kembali dalam waktu ‘iddah sudah lewat, suami 
pertama masih dapat mengawini kembali isteri yang dicerai. Adik Ma’qil bin Yasar 
diceraikan suaminya, dan tatkala ‘iddah sudah lewat, suami menghubungi Ma’qil 
untuk mengawini adiknya kembali. Adiknya mau, tetapi Ma’qil tak setuju. Lalu tu-
runlah ayat ini (B. 65:11, 40). Jadi terang sekali bahwa perkawinan antara wanita 
yang diceraikan dengan suami yang lama, diperbolehkan; adapun upacara kawin 
pura-pura dengan orang lain, adalah bid’ah.

307 Sebagaimana terang dari bunyi ayat di muka dan di belakangnya, yang 
dimaksud para ibu di sini ialah wanita yang dicerai yang mempunyai anak kecil 
yang masih menyusu.
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dibebani di luar kemampuannya. Dan 
tak seorang ibu diharuskan menderita 
karena anaknya; dan tak seorang ayah 
(diharuskan menderita) karena anak-
nya; dan kepada ahli waris (dari ayah) 
dibebankan kewajiban seperti ini.308 
Tetapi jika kedua belah pihak meng-
hendaki penyapihan, atas persetujuan 
dan hasil musyawarah kedua belah pi-
hak, maka tak ada cacat bagi mereka. 
Dan jika kamu ingin menyusukan anak 
kamu kepada orang lain, maka tak ada 
cacat bagi kamu selama kamu memba-
yar apa yang kamu janjikan menurut 
kelaziman. Dan bertaqwalah kepada 
Allah, dan ketahuilah bahwa Allah itu, dan ketahuilah bahwa Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-melihat apa yang kamu 
kerjakan.

Adapun orang yang mati di an-
tara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah mereka (isteri) menantikan 
diri empat bulan dan sepuluh hari;30� 
apabila mereka mencapai jangka wak-
tu yang ditetapkan, maka tak ada cacat 
bagi kamu tentang apa yang mereka 
lakukan terhadap diri mereka dengan 
cara yang baik.310 Dan Allah itu waspa-Allah itu waspa- itu waspa-
da akan apa yang kamu lakukan.

Dan tak ada cacat bagi kamu 

308 Apabila ayah meninggal sedangkan bayi belum disapih, maka ahli waris 
ayahlah yang harus membayar biayanya.

30� Jangka waktu ‘iddah bagi janda yang ditinggal mati suaminya ialah em-
pat bulan dan sepuluh hari. Tetapi bagi janda yang dicerai atau janda karena diting-
gal mati yang masing-masing sedang mengandung, waktu ‘iddah-nya diperpanjang 
sampai bayi lahir (65: 4).

310 Yang dimaksud di sini ialah, bahwa janda yang ditinggal mati, boleh 
mencari dan menikah dengan suami lain.
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tentang apa yang kamu katakan secara 
tak langsung dalam melamar wanita, 
atau kamu sembunyikan (lamaran) itu 
dalam batin kamu. Allah tahu bahwaAllah tahu bahwa tahu bahwa 
kamu selalu ingat akan mereka, tetapi 
janganlah kamu memberi janji secara 
rahasia kepada mereka, terkecuali 
jika kamu ucapkan dengan cara yang 
baik. Dan janganlah kamu mengikat 
tali pernikahan, sampai jangka waktu 
yang ditetapkan habis.311 Dan ketahui-
lah bahwa Allah tahu apa yang ada da-Allah tahu apa yang ada da- tahu apa yang ada da-
lam batin kamu, maka berhati-hatilah 
terhadap Dia; dan ketahuilah bahwa 
Allah itu Yang Maha-pengampun, itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-penyantun.

Ruku’ 31  
Perbekalan bagi janda yang dicerai dan yang ditinggal mati

Tak ada cacat bagi kamu jika ka-
mu menceraikan wanita yang belum 
kamu jamah, atau belum kamu tetap-
kan maskawin mereka. Dan berilah 
perbekalan kepada mereka, bagi yang 
berkecukupan menurut kemampuan-
nya dan bagi yang kesempitan menurut 
kemampuannya, perbekalan menurut 
kelaziman. (Ini) wajib bagi orang yang 
berbuat baik.312

311 Kata kitab yang aslinya berarti buku, di sini berarti waktu ‘iddah yang 
ditetapkan bagi wanita, sehingga akad nikah dalam waktu ‘iddah tak diperboleh-
kan.

312 Farîdlah atau bagian ialah maskawin, sehingga walaupun maskawin 
belum ditetapkan, dan perkawinan belum pernah dinikmati, suami harus memper-
lihatkan sikap murah hati kepada isteri yang diceraikan; dan sekalipun suami dalam 
keadaan sempit, ia harus memberi sedikit perbekalan kepada isterinya.
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Dan apabila kamu menceraikan 
mereka sebelum kamu jamah, dan ka-
mu telah menetapkan bagian mereka, 
maka (berilah) separo dari apa yang 
kamu tetapkan, terkecuali jika me-
reka merelakan, atau direlakan oleh 
orang yang tali pernikahan ada di ta-
ngannya.313 Dan jika kamu merelakan, 
maka ini lebih dekat kepada taqwa. 
Dan janganlah melupakan pemberian 
cuma-cuma di antara kamu.314 Sesung-
guhnya Allah itu Yang Maha-melihatAllah itu Yang Maha-melihat itu Yang Maha-melihat 
apa yang kamu kerjakan.

Peliharalah shalat dan (pula) sha-
lat yang paling utama, dan berdirilah 
dengan patuh kepada Allah.Allah..315

313 Orang yang tali pernikahan ada di tangannya ialah suami. Suami me-
relakan bagiannya, ini sama dengan tak menuntut separoh dari maskawin, yang 
menurut ayat ini, ia berhak menerimanya. Hendaklah diingat bahwa suami yang 
merelakan bagiannya, di sini disebut perbuatan yang patut dipuji (taqwa).

314 Yang dimaksud fadll di sini ialah perbuatan murah hati atau keder�
mawaan yang orang tak wajib mengerjakan itu; maka dari itu, tepatnya disebut 
pemberian cuma-cuma.

315 Wusthâ adalah bentuk komparatif dari wasath yang artinya tengah�
tengah atau utama, karena wasath itu kadang-kadang menunjukkan tempat dan 
kadang-kadang menunjukkan tingkat (R). Ash�shalâtul�wusthâ artinya shalat 
yang paling baik atau paling utama, bukan shalat tengah�tengah, karena wustha 
adalah bentuk komparatif, sedangkan tengah�tengah bukanlah bentuk komparatif. 
Menurut Hadits, shalat ‘Asar disebut ash�shalâtul�wusthâ (B. 56: �8). Pemberian 
nama ini mungkin disebabkan karena waktu ‘Asar adalah waktu yang paling sibuk 
bagi kaum pengusaha, dan oleh karenanya mereka merasa sukar untuk menemukan 
waktu untuk bershalat ‘Asar. Akan tetapi banyak pendapat lain tentang apakah yang 
dimaksud dengan wustha; mungkin yang dimaksud bukanlah shalat tertentu, me-
lainkan hanyalah manjalankan shalat dalam bentuk yang paling baik. Memelihara 
shalat bukanlah hanya menjalankan shalat dalam bentuk lahir, melainkan pula ha-
rus diperhatikan dua-duanya, bentuk lahir dan batin. Shalat harus dikerjakan tepat 
pada waktunya, dan dilakukan dengan syarat-rukun yang ditentukan, karena jika 
waktu dan syarat-rukun tidak ditepati, maka shalat yang amat berfaedah bagi pem-
binaan iman yang hidup dalam batin kaum Muslimin, hanya tinggal cita-cita kosong, 
sebagaimana lazim dalam agama-agama lain. Nyata sekali bahwa untuk memeliha-
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Akan tetapi jika kamu dalam 
keadaan bahaya, maka (bershalatlah) 
sambil berjalan atau naik kuda. Dan 
apabila kamu aman, maka ingatlah 
kepada Allah sebagaimana ia meng-Allah sebagaimana ia meng- sebagaimana ia meng-
ajarkan kepada kamu apa yang kamu 
tak tahu.316

Dan siapa saja di antara kamu 
yang mati dan meninggalkan istri, 
hendaklah membuat wasiat untuk 
isteri mereka berupa perawatan satu 
tahun tanpa menyuruh mereka (istri) 
pergi. Lalu jika mereka pergi, maka tak 
ada cacat bagi kamu tentang apa yang 
mereka lakukan dengan cara yang baik 
mengenai diri mereka. Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-bi-
jaksana.317

ra agar roh manusia dapat berhubungan dengan Roh Ilahi, syarat-syarat lahiriah 
harus dipenuhi. Salah sekali jika orang tergesa-gesa menarik kesimpulan, bahwa 
oleh karena agama Islam menekankan bentuk-bentuk lahir, maka shalat menurut 
Islam adalah sunyi dari jiwa (tak mempunyai roh). Bentuk lahir sangat diperlukan 
untuk mengerahkan daya kekuatan batin. Berulang kali Qur’an memperingatkan 
pentingnya jiwa shalat. Dalam ayat ini, perintah memelihara shalat, diikuti dengan 
kalimat: Berdirilah dengan patuh kepada Allah.Allah.. Ini adalah jiwa yang dibangkitkan 
oleh shalat, yakni jiwa patuh kepada Allah. Di tempat lain, Qur’an berfirman sebagaiAllah. Di tempat lain, Qur’an berfirman sebagai. Di tempat lain, Qur’an berfirman sebagai 
berikut: “Sesungguhnya shalat itu menjauhkan (manusia) dari perbuatan keji dan 
jahat” (2�:45). Bahkan sebenarnya, Qur’an mengutuk shalat yang tak mempunyai 
roh (107:4-6).

316 Yang dimaksud “dalam bahaya” di sini ialah bahaya musuh yang mung-
kin menyerang kaum Muslimin jika mereka lengah dalam penjagaan pada waktu 
sedang menjalankan shalat. Jadi ayat ini kembali membahas masalah perang, yang 
selalu akan dibahas dalam Surat ini. Tentang hal shalat yang akan ditekankan da-
lam ayat sebelumnya, juga disebabkan karena adanya kenyataan bahwa pada waktu 
perang, orang mungkin melalaikan shalat. Hendaklah diingat bahwa masalah janda 
yang dibahas di sini, mempunyai hubungan erat dengan masalah perang, karena 
perang itu menambah jumlah janda. Masalah perang akan dibahas kembali dalam 
ruku’ berikutnya.

317 Tak ada bukti yang menunjukkan bahwa ayat ini dimansukh (dihapus) 
oleh ayat lain. Baik ayat 234 maupun 4:12, tak memuat hal yang bertentangan de-
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151Surat  2 Perang untuk membela Kebenaran

Dan bagi wanita yang dicerai, 
perawatan (harus diberikan) dengan 
baik. Ini wajib bagi orang yang bertaq-
wa.318

Demikianlah Allah menjelaskanAllah menjelaskan menjelaskan 
ayat-ayat-Nya kepada kamu agar kamu 
mengerti.

Ruku’ 32  
Perang untuk membela Kebenaran

Tidakkah engkau perhatikan 
orang-orang yang keluar dari tempat 
tinggal mereka, dan mereka itu ber-
ibu-ribu, karena mereka takut mati. 
Lalu Allah berfirman kepada mereka:Allah berfirman kepada mereka: berfirman kepada mereka: 

ngan ayat ini. Ayat 234 menerangkan ‘iddah bagi janda yang ditinggal mati, tetapi 
ayat ini tak membahas perihal ‘iddah; ayat ini hanya membicarakan wasiyat dari 
pihak suami, agar jandanya diberi bagian tambahan, berupa satu tahun perumahan 
dan perawatan. Akhir ayat ini jelas sekali menerangkan bahwa apabila janda atas 
kemauan sendiri meninggalkan rumah ..... dia tak berhak menerima apa-apa lagi, 
dan ahli waris dari suami yang meninggal tak akan dipersalahkan tentang apa yang 
dilakukan oleh janda itu dengan cara yang baik, yakni, ia kawin lagi setelah habis 
waktu ‘iddah selama empat bulan dan sepuluh hari. Adapun ayat 4:12 menerangkan 
bahwa seperempat atau seperdelapan harta peninggalan suami yang meninggal, 
menjadi hak janda, sebagai tambahan dari apa yang ia peroleh dari wasiyat yang 
disebutkan di sini. Dan ayat 4:12 jelas sekali menerangkan bahwa apa saja yang 
diwasiyatkan, harus dipenuhi lebih dahulu sebelum harta pusaka dibagikan kepada 
ahli waris yang diuraikan dalam ayat 4:12. Mujahid juga sama menerangkan ayat 
ini: “Allah memberikan kepadanya (yakni kepada janda yang ditinggal mati) seta-Allah memberikan kepadanya (yakni kepada janda yang ditinggal mati) seta- memberikan kepadanya (yakni kepada janda yang ditinggal mati) seta-
hun penuh; adapun yang tujuh bulan dan duapuluh hari adalah manasuka sesuai 
wasiyat: jika ia suka, ia boleh tinggal sesuai wasiyat (yakni, perawatan dan tempat 
tinggal untuk satu tahun), dan jika ia suka, ia boleh meninggalkan rumah (atau ka-
win lagi) sebagaimana diuraikan dalam Qur’an: “Lalu jika mereka pergi, maka tak 
ada cacat bagi kamu” (B. 65:11, 41).

318 Hendaklah diingat bahwa perawatan ini adalah tambahan atas maska-
win yang diberikan kepada mereka. Sebagaimana diuraikan dalam ayat sebelumnya, 
janda yang ditinggal mati diberi tambahan bagian; maka di sini dianjurkan agar se-
lain maskawin, diberikan pula tambahan perawatan kepada janda yang dicerai. Ini 
menunjukkan betapa murah peraturan Qur’an tentang perlakuan terhadap wanita.
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152 Juz IIAl-Baqarah

Matilah kamu. Lalu Ia menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah itu ber-Allah itu ber- itu ber-
murah hati kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tak berterima 
kasih.31�

Dan berperanglah di jalan Allah,Allah,, 
dan ketahuilah bahwa Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 

31� Kata ulûf, jamaknya kata alf artinya beribu�ribu, atau jamak kata alîf, 
artinya kumpulan orang banyak atau gabungan orang banyak (LL). Beribu-ribu 
orang yang diisyaratkan di sini ialah kaum Yahudi yang meninggalkan Mesir ber-
sama-sama Nabi Musa. Pendapat ini dikuatkan oleh Kitab Bibel yang menerang-
kan bahwa seluruh Bangsa Israil disebut kumpulan orang banyak; dan dikuatkan 
pula oleh ayat 246 yang menyebut mereka kaum Bani Israil sesudah �usa. Di 
sini diterangkan bahwa mereka meninggalkan tempat tinggal mereka karena takut 
mati, dan dalam sejarah dunia, tak ada peristiwa lain selain peristiwa perpindahan 
besar-besaran Bangsa Israil dari Mesir, yang begitu selaras dengan gambaran di 
sini. Sebenarnya kata kharajû dari kata khurûj ( artinya keluar) mengandung isya-
rat langsung tentang keluarnya Bangsa Israil. Hanya dalam satu hal, Qur’an agak 
berbeda dengan Bibel. Menurut Bibel, tatkala Bangsa Israil meninggalkan Mesir, 
jumlah mereka 600.000 lebih (Kitab Bilangan 1:46); tetapi menurut Qur’an, jumlah 
mereka hanya beribu-ribu, bukan beratus-ribu. Tak sangsi lagi bahwa Bangsa Israil 
meninggalkan Mesir karena takut mati, karena jika mereka tak pindah, mereka 
pasti akan dihukum mati. Bukan saja karena perintah Fir’aun, bahwa anak laki-laki 
mereka harus dibunuh, melainkan pula mereka akan tetap dijadikan budak, yang 
menyebabkan matinya akal dan jiwa mereka;(bandingkanlah dengan ayat 4�).

 Peristiwa selanjutnya tentang sejarah Bangsa Israil yang diisyaratkan di sini 
ialah firman Allah kepada mereka: “Matilah kamu.�� Ini diterangkan lebih jelas lagiAllah kepada mereka: “Matilah kamu.” Ini diterangkan lebih jelas lagi kepada mereka: “Matilah kamu.” Ini diterangkan lebih jelas lagi 
dalam 5:21-26. Nabi Musa menyuruh mereka supaya masuk ke Tanah Suci “yang 
telah Allah tentukan untuk kamu”, akan tetapi mereka menolak, akibatnya merekaAllah tentukan untuk kamu”, akan tetapi mereka menolak, akibatnya mereka tentukan untuk kamu”, akan tetapi mereka menolak, akibatnya mereka 
mengembara di padang pasir sampai empat puluh tahun lamanya, sampai generasi 
itu mati semuanya. Hal ini diterangkan dalam sejarah mereka sebagaimana diurai-
kan dalam Kitab Perjanjian Lama: “Di padang gurun ini bangkai-bangkaimu akan 
berhantaran .... Bahwasanya kamu ini tidak akan masuk ke negeri” (Kitab Bilangan 
14:2�-30). Itulah kematian mereka. Selanjutnya Qur’an menerangkan bahwa sesu-
dah itu Allah menghidupkan mereka. menghidupkan mereka. Hal ini mengisyaratkan generasi berikutnya 
yang mewaris Tanah Suci yang dijanjikan: “Tentang anak-anakmu yang telah kamu 
katakan: Mereka akan menjadi tawanan, merekalah yang akan kubawa masuk, su-
paya mereka mengenal negeri yang telah kamu hinakan itu” (Kitab Bilangan 14:31). 
Peristiwa itu dimaksud untuk memperingatkan kaum Muslimin, bahwa apabila me-
reka mengikuti jejak Bangsa Israil, mereka akan terkena pula kematian. Peringatan 
itu dijelaskan lagi dalam ayat berikutnya: Dan berperanglah di jalan Allah.Allah..
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153Surat  2 Perang untuk membela Kebenaran

Maha-mendengar, Yang Maha-ta-
hu.320

Siapa saja yang mempersembah-
kan kepada Allah persembahan yangAllah persembahan yang persembahan yang 
baik,321 maka Ia akan melipatkan itu 
untuknya dengan berlipat ganda. Dan 
Allah itu menerima dan meluaskan, itu menerima dan meluaskan,322 
dan kepada-Nya kamu akan dikemba-
likan.

Tidakkah engkau perhatikan para 
pemimpin Bani Israil sesudah Musa? 
Tatkala mereka berkata kepada Nabi 
mereka: Bangkitkanlah untuk kami se-
orang raja, agar kami dapat berperang 
di jalan Allah.Allah..323 Dia berkata: Bukan-
kah suatu kemungkinan bahwa kamu 
tak akan perang jika perang diwajib-

320 Lihatlah 2:1�0; perang di jalan Allah itu sama dengan perang membelaAllah itu sama dengan perang membela itu sama dengan perang membela 
agama.

321 Tatkala menerangkan ayat ini, LL berkata: “Menurut Als, ahli tata-ba-
hasa Arab, arti ayat ini ialah: barangsiapa yang mempersembahkan kepada AllahAllah 
persembahan atau ‘amal yang baik, atau apa saja yang dapat diharap pembalas�
annya; atau menurut Akh, ahli tata-bahasa Arab yang terkenal: barangsiapa akan 
menjalankan perbuatan baik dengan mengikuti dan mematuhi perintah Allah;Allah;; 
dan beliau menambahkan: “Orang Arab berkata: qad aqradltani qardlan hasanan, 
artinya engkau telah berbuat baik kepadaku yang pasti akan kubalas (T, LL). Me-
nurut Zj, Qardl artinya perbuatan apa saja yang dapat diharap pembalasannya 
(Rz).

322 Allah menerima dan meluaskan, menerima dan meluaskan, artinya Allah menerima persembahanAllah menerima persembahan menerima persembahan 
yang dipersembahkan kepada-Nya dan meluaskan itu; dengan perkataan lain, se-
gala pengorbanan untuk membela Kebenaran akan dibalas dengan berlipat ganda 
oleh Allah. Atau, pernyataan ini bersifat umum untuk menerangkan bahwa sempitAllah. Atau, pernyataan ini bersifat umum untuk menerangkan bahwa sempit. Atau, pernyataan ini bersifat umum untuk menerangkan bahwa sempit 
dan luasnya rezeki itu di tangan Allah, karena kataAllah, karena kata, karena kata yaqbidlu berarti pula menyem�
pitkan.

323 Nabi yang diisyaratkan di sini ialah Nabi Samuel: “Tetapi bangsa itu 
menolak mendengarkan perkataan Samuel dan mereka berkata: “Tidak, harus 
ada raja atas kami .. raja kami akan menghakimi kami dan memimpin kami dalam 
perang” (Kitab I Samuel 8:1�-20). Riwayat selanjutnya Qur’an tak menunjukkan 
perbedaan penting dengan kitab Bibel.
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154 Juz IIAl-Baqarah

kan kepada kamu? Mereka berkata: 
Mengapa kami tak akan perang di jalan 
Allah, padahal kami benar-benar telah, padahal kami benar-benar telah 
diusir dari tempat tinggal kami dan 
anak-anak kami?324 Tetapi tatkala pe-
rang diwajibkan kepada mereka, me-
reka berbalik, terkecuali sebagian kecil 
di antara mereka. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-tahu akan kaum yang lalim.

Dan Nabi mereka berkata kepada 
mereka: Sesungguhnya Allah telahAllah telah telah 
mem-bangkitkan Thalut sebagai raja 
kamu.325 Mereka berkata: Bagaimana 
mungkin ia memperoleh kerajaan me-
merintah kami, sedangkan kami lebih 
berhak memperoleh kerajaan dari-
pada dia, dan dia tak diberi kekayaan 
yang berlimpah-limpah?326 Ia berkata: 
Sesungguhnya Allah telah memilih diaAllah telah memilih dia telah memilih dia 
melebihi kamu, dan Ia menambahkan 
kepadanya banyak ilmu dan (kekuat-

324 Kitab I Samuel 15:33 menerangkan bahwa Bangsa Amalek membunuh 
kaum Bani Israil, tetapi Kitab I Samuel 17:1 menerangkan bahwa Bangsa Amalek 
mengambil tanah milik Yehuda.

325 Di sini raja itu dinamakan Thâlut, dari wazan fa’lut, berasal dari kata 
thâla artinya tinggi, dan ia disebut demikian karena badannya tinggi: “Berlarilah 
orang ke sana dan mengambilnya dari sana, dan ketika ia berdiri di tengah orang-
orang sebangsanya, ternyata ia dari bahu ke atas lebih tinggi daripada setiap orang 
sebangsanya” (Kitab I Samuel 10:23). Nama yang dipakai oleh Qur’an yang sedikit 
berbeda dengan nama aslinya dalam bahasa Ibrani, mempunyai arti yang selaras 
dengan orangnya.

326 Bersungut-sungutnya kaum Bani Israil atas terpilihnya Thalut sebagai 
raja, sebagaimana diuraikan dalam Qur’an, ini agaknya mirip dengan uraian Ki-
tab Bibel: “Tetapi jawab Saul: “Bukankah aku seorang suku Benyamin, suku yang 
terkecil di Israil?(Kitab I Samuel �:21). Selanjutnya: “Tetapi orang-orang dursila 
berkata: “Masakan orang ini dapat menyelamatkan kita!” Mereka menghina dia dan 
tidak membawa persembahan kepadanya. Tetapi ia pura-pura tuli.(Kitab I Samuel 
10:27).
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155Surat  2 Perang untuk membela Kebenaran

an) badan.327 Dan Allah memberikanAllah memberikan memberikan 
kerajaan-Nya kepada siapa yang Ia ke-
hendaki. Dan Allah itu Yang Maha-luasAllah itu Yang Maha-luas itu Yang Maha-luas 
pemberian-Nya, Yang Maha-tahu.

Dan Nabi mereka berkata kepa-
da mereka: Sesungguhnya pertanda 
kerajaannya ialah bahwa akan datang 
kepada kamu, hati328 yang di dalamnya 
berisi ketenteraman dari Tuhan kamu, 

327 Bandingkanlah dengan Kitab I Samuel 10:24: “Dan Samuel berkata ke-
pada seluruh bangsa itu: “Kamu lihatkah orang yang dipilih Tuhan itu? Sebab tidak 
ada seorangpun yang sama seperti dia di antara seluruh bangsa itu”.

328 ata Tâbût yang diuraikan di sini menimbulkan macam-macam do-
ngengan, karena kata ini mempunyai dua makna. Tâbût berarti peti, dan berarti 
pula hati (LL). Jika diambil makna pertama, maka konon yang dimaksud ialah peti 
perjanjian Tuhan; tetapi pendapat ini tak dapat diterima, karena lama sebelum 
Thâlût, peti itu sudah dikembalikan kepada Bani Israil. Akan tetapi kita tak dapat 
begitu mempercayai cerita Bibel, seakan-akan kita tak dibenarkan jika kita menolak 
segala sesuatu yang bertentangan dengan Bibel. Bagaimanapun juga, kami lebih 
condong memilih arti kata tâbut yang nomor dua, yang digunakannya arti itu sudah 
tak asing lagi. LL mengutip peribahasa seperti: “�â auda’tu tâbûti syai’an faqad 
tuhû”, artinya aku tak menyimpan dalam hatiku ilmu apa saja yang telah hilang. 
R. juga menerangkan bahwa tâbut berarti qalb atau hati, dan beliau mengutip ucap-
an Sayyidina ‘Umar kepada Imsd: “bejana yang penuh berisi ilmu”, yang ini meng-
isyaratkan sejelas-jelasnya pada hati. Jika ditinjau dari uraian selanjutnya, terang 
sekali bahwa kata tâbut yang digunakan dalam Qur’an berarti hati.“Ketenteraman 
dari Tuhan” bukanlah benda yang dapat disimpan dalam peti, melainkan tempat 
penyimpanannya ialah hati. Turunnya sakînah atau ketenteraman, ini disebutkan 
sampai lima kali dalam Qur’an Suci, dan tiap-tiap kali diuraikan bahwa yang mene-
rima sakînah ialah hati �abi �u�i atau hati kaum �uslimin. Misalnya dalam 48:4 
dikatakan: “ Dia ialah Yang menurunkan sakinah (ketenteraman) dalam hati kaum 
mukmin agar mereka dapat menambah iman mereka”. Menurut LA, sakînah ber-
arti pula rahmat, dan dia mengutip sabda Nabi Suci: ““Diturunkan kepada mereka 
rahmat (sakinah) yang dibawa oleh malaikat”.

 Adapun yang dimaksud hati yang di dalamnya berisi ketenteraman ialah, 
perubahan yang terjadi dalam hati Thalut setelah dijadikan raja: “Sedang ia ber-
paling untuk meninggalkan Samuel, maka Allah mengubah hatinya menjadi lain.”Allah mengubah hatinya menjadi lain.” mengubah hatinya menjadi lain.” 
(Kitab I Samuel 10:�). Ini benar-benar seirama dengan pernyataan Qur’an Suci. 
Selanjutnya diterangkan: “Ruh Allah berkuasa atasnya dan Saul turut kepenuhanAllah berkuasa atasnya dan Saul turut kepenuhan berkuasa atasnya dan Saul turut kepenuhan 
seperti nabi di tengah-tengah mereka.” (Kitab I Samuel 10:10). Tak sangsi lagi bah-
wa ini adalah sebaik-baik peninggalan para pengikut Musa dan Harun.
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156 Juz IIAl-Baqarah

dan sebaik-baik32� barang yang diting-
galkan oleh para pengikut Musa dan 
Harun, yang dibawa oleh malaikat.330 
Sesungguhnya dalam hal ini adalah 
tanda bukti bagi kamu jika kamu muk-
min.

Ruku’ 33  
Perang untuk membela Kebenaran

Maka tatkala Thalut bertolak 
dengan pasukannya, ia berkata: Se-
sungguhnya Allah akan menguji kamuAllah akan menguji kamu akan menguji kamu 
dengan sungai. Maka barangsiapa 
minum daripadanya, ia bukanlah dari 
golonganku, terkecuali orang yang 
menyauk sesauk dengan tangannya. 
Tetapi mereka minum itu, kecuali se-
bagian kecil di antara mereka.331 Maka 

32� Kata baqiyyah artinya sisa peninggalan atau barang yang paling 
mulia atau paling baik (LL). Dalam Qur’an 11:16 kata ulû baqiyyatin artinya orang 
yang mempunyai keistimewaan. Dan kata baqiyyatullâh (11:86) artinya ketaatan, 
atau kebaikan yang masih tersisa. Oleh sebab itu, dalam arti apa pun, baqiyyah ar�
tinya anugerah zaman dahulu. Maka dari itu ada peribahasa Bangsa Isarel berbu-
nyi: “Apakah Saul (Thalut) juga termasuk golongan Nabi?” (Kitab I Samuel 10:12).

330 Peti perjanjian Tuhan tersebut dalam Kitab Samuel 14:4, ditarik oleh 
beberapa ekor sapi, bukan oleh malaikat; mengingat yang membawa Thabut menu-
rut Qur’an adalah malaikat, maka terang sekali bahwa yang dimaksud tâbut ialah 
hati. Selain itu lihatlah kutipan Hadits yang termuat dalam tafsir nomor 328; dari 
Hadits itu terang sekali bahwa dlamir (kata ganti) hu dalam ayat ini, tidak kembali 
kepada “tabut” melainkan kepada “sakînah” dan “baqiyyah” dengan demikian ka-
limat itu berarti bahwa ketenteraman dan wahyu dibawa oleh malaikat dalam hati 
Thalut.

331 Seorang penulis Kristen berkata: “Di sini cerita Saul dibaurkan dengan 
cerita Gideon.” Apa yang diterangkan dalam Qur’an ialah, bahwa Thalut menguji 
bala-tentaranya dengan sungai, sedangkan Bibel sama sekali tak menerangkan hal 
itu. Bibel menerangkan percobaan Gideon yang sifatnya agak sama (Kitab Hakim-
Hakim 7:1-6), sedangkan Qur’an tak menyebut-nyebut Gideon. Bukanlah maksud 
Qur’an untuk menerangkan sejarah Bani Isarel secara terperinci dan panjang lebar; 
dan kami kira tak seorang pun dari kaum Nasrani mempunyai keyakinan bahwa Bi-

249.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

157Surat  2 Perang untuk membela Kebenaran

setelah ia melintasi (sungai) itu ia dan 
orang-orang yang beriman dengan dia, 
mereka berkata: Pada hari ini kami tak 
mempunyai kekuatan untuk melawan 
Jalut332dan balatentaranya. Orang 
yang percaya bahwa mereka akan ber-
temu dengan Tuhan mereka, berkata: 
Kerap kali golongan kecil mengalah-
kan golongan besar dengan izin Allah!Allah!! 
Dan Allah itu menyertai orang yangAllah itu menyertai orang yang itu menyertai orang yang 
sabar.333

Dan tatkala mereka tampil ke 
muka untuk menghadapi Jalut dan ba-
la tentaranya, mereka berkata: Tuhan 
kami, tuangkanlah kesabaran kepada 
kami, dan kuatkanlah langkah kami, 
dan tolonglah kami mengalahkan ka-
um kafir.

Maka mereka menghalau musuh 
mereka dengan izin Allah. Dan DaudAllah. Dan Daud. Dan Daud 
membunuh Jalut, dan Allah mem-Allah mem- mem-

bel menulis sejarah Bangsa Israil secara menyeluruh dan terperinci, sampai tak ada 
satu pun peristiwa yang ketinggalan. Demikian pula tak aneh jika Saul mencontoh 
Gideon. Bahwa kejadian itu adalah dua peristiwa yang berlainan, dibuktikan sete-
rang-terangnya oleh kenyataan, bahwa Gideon menguji tentaranya dengan “mata 
air Harod” (Kitab Hakim-Hakim 7:1), sedangkan Saul menguji tentaranya dengan 
sungai, sebagaimana diterangkan dalam Qur’an. Memang menurut Bibel, di sana 
disebut-sebut sungai Yordan: “malah ada orang Ibrani yang menyeberangi arungan 
sungai Yordan menuju tanah Gad dan Gilead, sedang Saul masih di Gilgal” (Kitab I 
Samuel 13:7).

332 Kata Arab Jâlût, dalam wazan yang sama dengan Thâlût, artinya me�
nyerbu atau menyerang dalam pertempuran (LL). Jadi Qur’an tak menggunakan 
kata Goliath, melainkan diambilnya satu nama yang menyatakan sifatnya yang 
khas.

333 Bandingkanlah dengan Kitab I Samuel 14:6: “sebab bagi Tuhan tidak 
sukar untuk menolong, baik dengan banyak orang maupun dengan sedikit orang”. 
Bahkan pada suatu ketika, tentara Thalut hanya tinggal enam ratus orang saja (Ki-
tab I Samuel 13:15).
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158 Juz IIAl-Baqarah

berikan kerajaan dan kebijaksanaan 
kepadanya,334 dan Ia mengajarkan ke-
padanya apa yang Ia kehendaki. Dan 
sekiranya bukan karena tolakan AllahAllah 
atas sebagian manusia oleh sebagian 
yang lain, niscaya dunia akan kacau 
balau;335 akan tetapi Allah BermurahAllah Bermurah Bermurah 
hati kepada sarwa sekalian alam.

Ini adalah ayat-ayat Allah — KamiAllah — Kami — Kami 
membacakan itu kepada engkau de-
ngan benar; dan sesungguhnya engkau 
adalah golongan orang yang diutus.

JUZ III

Kami telah membuat sebagian 
Utusan itu melebihi sebagian yang 
lain.336 Di antara mereka ada yang 

334 Daud adalah Raja dan Nabi.
335 Jadi kaum Muslimin disuruh perang untuk mengembalikan ketertiban 

dan menegakkan keamanan dalam negeri.
336 Di sini diakui satu prinsip bahwa sebagian Utusan melebihi sebagian 

yang lain, dan ayat ini mengisyaratkan keluhuran Nabi Muhammad saw. Disebut-
nya Nabi Daud dan Nabi ‘Isa secara khusus dimaksud untuk menunjukkan bahwa, 
sekaligus dua Nabi tersebut menggambarkan dua aspek kemajuan Bangsa Israil 
yang berlainan, Nabi Daud menggambarkan ketinggian Bangsa Israil di lapangan 
duniawi, dan Nabi ‘Isa menggambarkan ketinggian Bangsa Israil di bidang rohani, 
namun dua-duanya memuji Nabi Muhammad, dan dua-duanya berkata bahwa da-
tangnya Nabi Muhammad adalah seperti datangnya Allah sendiri; jadi, ditinjau dariAllah sendiri; jadi, ditinjau dari sendiri; jadi, ditinjau dari 
dua gambaran tersebut, keluhuran Nabi Muhammad di atas sekalian Nabi itu tak 
ada taranya, mengingat bahwa dua Nabi yang paling tinggi di antara sekalian Nabi 
kaum Bani Israil pun berkata, bahwa datangnya Nabi Muhammad adalah seperti 
datangnya Tuhan.

 Berpuluh-puluh ayat Qur’an menjadi saksi akan kebesaran Nabi Muham-
mad saw. Berulangkali beliau dikatakan sebagai Nabi yang diberi segala sifat ke-
besaran tingkat tinggi, sedangkan para Nabi lain hanya diberi sebagian kebesaran 
yang kurang tinggi tingkatnya. Inilah sebabnya mengapa Nabi Suci dikatakan se-
bagai rahmat bagi sarwa sekalian alam (21:107), dan para pengikut beliau disebut 
umat yang paling unggul (3:10�). Ini menunjukkan bahwa beliau adalah yang paling 
besar di antara sekalian Nabi.
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15�Surat  2 Tak ada paksaan dalam agama

Allah berfirman kepadanya, dan se- berfirman kepadanya, dan se-
bagian lagi ada yang Ia naikkan (be-
berapa tingkat) derajat-(nya).337 Dan 
kepada ‘Isa bin Maryam, Kami mem-
beri tanda bukti yang terang, dan Kami 
memperkuat dia dengan Roh Suci. Dan 
sekiranya Allah menghendaki, niscayaAllah menghendaki, niscaya menghendaki, niscaya 
orang-orang sesudah mereka tak akan 
saling berperang, setelah tanda bukti 
yang terang datang kepada mereka, te-
tapi mereka berselisih; maka sebagian 
mereka beriman dan sebagian lagi ka-
fir. Dan sekiranya Allah menghendaki,Allah menghendaki, menghendaki, 
niscaya mereka tak akan saling berpe-
rang, tetapi Allah berbuat apa yang IaAllah berbuat apa yang Ia berbuat apa yang Ia 
kehendaki.

Ruku’ 34  
Tak ada paksaan dalam agama

Wahai orang yang beriman, be-
lanjakanlah sebagian dari apa yang 
Kami berikan kepada kamuberikan kepada kamu kepada kamu338 sebelum 
datangnya hari yang pada (hari) itu tak 
ada jual-beli, dan tak ada persahabat-
an, dan tak ada perantara. Dan kaum 
kafir — mereka adalah kaum yang la-
lim.

337 Allah berfirman kepada semua Utusan, tetapi sebagian Utusan derajat-Allah berfirman kepada semua Utusan, tetapi sebagian Utusan derajat- berfirman kepada semua Utusan, tetapi sebagian Utusan derajat-
nya ada yang lebih tinggi dari yang lain. Bandingkanlah ayat ini dengan ayat 87: 
“Dan sebagian (Nabi), kamu dustakan, dan sebagian lagi kamu bunuh”, padahal 
Nabi yang dibunuh itu didustakan juga.

338 Perjuangan untuk membela hak hidup terhadap musuh Islam yang 
jumlahnya jauh lebih besar, mengharuskan dibentuknya pengumpulan dana dan 
usaha-usaha lain yang bersifat pengorbanan. Oleh sebab itu kaum Muslimin ber-
kali-kali dianjurkan supaya membelanjakan harta kekayaan mereka. Persoalan ini 
dibahas dengan panjang lebar dalam dua ruku’ berikutnya.
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160 Juz IIIAl-Baqarah

Allah — tak ada Tuhan selain Dia, — tak ada Tuhan selain Dia, 
Yang hidup, Yang maujud sendiri, yang 
sekalian makhluk maujud karena-Nya. 
Dia tak terkena kantuk, dan tak pula 
tidur. Apa saja yang ada di langit dan 
apa saja yang da di bumi adalah kepu-
nyaan Dia. Siapakah yang dapat mem-
beri syafa’at di hadapan-Nya kecuali 
dengan izin-Nya?33� Dia tahu apa yang 
ada di depan mereka dan apa yang ada 
di belakang mereka. Dan mereka tak 
mencakup sedikit pun akan ilmu-Nya, 
kecuali apa yang Ia kehendaki. Ilmu-
Nya340terbentang luas di langit dan 
di bumi, dan pemeliharaan keduanya 
(langit dan bumi) tak akan melelahkan 
Dia. Dan Dia itu Yang Maha-luhur, 
Yang Maha-agung.341

33� Dua macam arti syafâ’at telah diterangkan dalam tafsir nomor 7�. Di 
sini diakui adanya ajaran bahwa syafa’at itu diberikan dengan izin Allah. MemangAllah. Memang. Memang 
benar bahwa Islam tak mengakui adanya ajaran bahwa manusia memerlukan peran-
tara untuk menghubungkan dia dengan Allah; oleh karena itu, perantara atau sangAllah; oleh karena itu, perantara atau sang; oleh karena itu, perantara atau sang 
penebus dosa seperti yang diajarkan oleh agama Nasrani, tak dikenal oleh agama Is-
lam. Syafa’at dalam agama Islam mempunyai aspek yang berlainan dengan itu. Nabi 
Suci, sebagai pengejawantahan kehendak Ilahi, adalah teladan bagi manusia. Beliau 
adalah manusia sempurna (insan kamil), dan beliau mampu memimpin orang lain 
mencapai kesempurnaan. Dalam arti inilah beliau disebut syâfî’ atau yang membe�
ri syafa’at. Siapa saja yang mencontoh Nabi Suci, dapat mencapai kesempurnaan. 
Akan tetapi manusia itu tak sama bakatnya, dan tak semua mempunyai kesempatan 
yang sama untuk mencapai kesempurnaan, walaupun mereka berusaha sekeras-
kerasnya; oleh karena itu, Allah menolong mereka dengan rahmat-Nya dan mem-Allah menolong mereka dengan rahmat-Nya dan mem- menolong mereka dengan rahmat-Nya dan mem-
perbaiki segala kekurangan mereka dengan perantaraan (syafa’at) Nabi Suci. Dalam 
arti inilah ajaran Islam berkenaan dengan syafa’at di Akhirat.

340 Kursî artinya ilmu. Ibnu Jubair berkata: “Kursî��ya ialah Ilmu��ya” 
(B.65: 11, 44). Kursi berarti pula kursi atau singgasana; akan tetapi dalam bahasa 
Arab, kata kursi banyak digunakan dalam arti ilmu atau pengetahuan, dan orang 
terpelajar disebut ahlul�kursi. Ada peribahasa Arab yang berbunyi: Khairun�nâsi 
al�karâsi, artinya, sebaik�baik manusia ialah manusia terpelajar. Selanjutnya li-
hatlah tafsir nomor 8�5, yang menjelaskan arti kata ‘arsy.

341 Ayat ini yang lazim disebut âyâtul�kursî atau ayat kursi amatlah ter-
masyhur, karena ayat ini membahas ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu.Allah yang meliputi segala sesuatu. yang meliputi segala sesuatu.
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161Surat  2 Bagaimana bangsa yang mati dihidupkan kembali

Tak ada paksaan dalam aga-
ma342— sesungguhnya jalan yang be-
nar itu jelas sekali bedanya dengan ja-
lan yang salah. Maka barangsiapa kafir 
terhadap setan343 dan beriman kepada 
Allah, ia sungguh-sungguh berpegang, ia sungguh-sungguh berpegang 
pada pegangan yang paling kuat yang 
tak akan putus. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu.

Allah adalah Kawan orang yang adalah Kawan orang yang 
beriman — Dia mengeluarkan mereka 
dari gelap kepada terang.344 Adapun 
kaum kafir, kawan mereka ialah setan 
yang mengeluarkan mereka dari terang 
kepada gelap. Mereka adalah kawan 
Api; mereka menetap di sana.

Ruku’ 35  
Bagaimana bangsa yang mati dihidupkan kembali

Tidakkah engkau memperhatikan 

342 Ayat ini cukup menjawab segala omong kosong yang mengatakan bah-
wa Nabi Suci menyuruh kaum kafir Arab menentukan pilihan, apakah Islam atau-
kah pedang. Karena dijanjikan akan memperoleh kemenangan, kaum Muslimin 
diberitahu bahwa apabila mereka memegang kekuasaan, mereka harus memegang 
teguh pedoman pokok bahwa tak ada paksaan dalam perkara agama. Jika orang 
mengira bahwa ayat ini hanya ditujukan kepada kaum Muslimin zaman permulaan, 
dan kemudian dihapus (dimansukh), adalah tak ada dasarnya sama sekali.

343 Thâgût berasal dari thaghâ, artinya ia melampui batas atau keterla�
luan, dan ini dijelaskan dengan berbagai penjelasan seperti: Kaum ahli kitab yang 
terlalu sombong, atau terlalu rusak, atau terlalu kafir (Q), atau setiap pemimpin 
sesat (S.Q), atau orang yang berpaling dari kebaikan (R), atau berhala, atau apa 
saja yang disembah selain AllahAllah (Zj, Q, TA), atau setan (LL). Oleh karena kata 
setan banyak digunakan sebagai arti kata thâghût, maka kami memilih arti ini di 
seluruh tafsir kami. Kata thâghût bukanlah isim ‘alam (nama orang), karena kata 
itu dapat ditambah al di depannya. Di sini kata thâghût digunakan sebagai kata 
jamak, kendatipun kata itu mempunyai bentuk jamak sendiri, yaitu thawâghît.

344 Di sini iman disebut terang, dan kafir disebut gelap. Dua hal yang ber-
tentangan itu diuraikan dengan indah dalam 24: 35-40.
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162 Juz IIIAl-Baqarah

orang yang berbantah dengan Ibrahim 
tentang Tuhannya, karena, Allah telahAllah telah telah 
memberikan kerajaan kepadanya?345 
Tatkala Ibrahim berkata: Tuhanku 
ialah yang memberi hidup dan mati, 
orang itu berkata: Aku (juga) memberi 
hidup dan mati.346 Ibrahim berkata: 
Sesungguhnya Allah itu Yang mener-Allah itu Yang mener- itu Yang mener-
bitkan matahari dari Timur, maka ter-
bitkanlah itu dari Barat.347 Maka orang 

345 Kalimat “karena, Allah telah memberikan kerajaan kepadanya” ini olehAllah telah memberikan kerajaan kepadanya” ini oleh telah memberikan kerajaan kepadanya” ini oleh 
kebanyakan mufassir ditujukan kepada musuh Nabi Ibrahim yang bernama Namrud 
(Nimrod dalam Kitab Kejadian 10: 8, �). Akan tetapi sebagian mufassir berpendapat 
bahwa kata ganti (dlamir) hu dalam kalimat ini, lebih tepat dikembalikan kepada 
Ibrahim. Ini dikuatkan oleh 4:54: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada 
keturunan Ibrahim Kitab dan Hikmah, dan Kami telah memberikan kepada mere-
ka kerajaan yang besar.” Bahkan dalam Kitab Kejadian diterangkan bahwa Tanah 
yang dijanjikan itu diberikan kepada Nabi Ibrahim: “Akulah Tuhan yang membawa 
engkau keluar dari Ur-Kasdim, untuk memberikan negeri ini kepadamu menjadi 
milikmu” (Kitab Kejadian 15:7). Dalam hal ini, kalimat atâhullâhu berarti Allah 
berjanji akan memberikan kepadanya.

 Di sini kaum Muslimin diberitahu bahwa oleh karena mereka dijanjikan 
akan diangkat menjadi umat yang unggul setelah mengalami kehinaan, yang ini sa-
ma artinya dengan menghidupkan orang mati; janji serupa itu diberikan pula kepa-
da Nabi Ibrahim, yang sebenarnya, janji itu menjadi dasarnya janji yang diberikan 
kepada Nabi Suci. Lihatlah tafsir nomor 168.

346 Di sini tak diterangkan siapa sebenarnya yang diberi hidup atau mati. 
Akan tetapi karena yang dibedakan adalah janji Tuhan yang diberikan kepada Nabi 
Ibrahim, bahwa keturunan beliau dijanjikan akan menjadi bangsa yang besar, maka 
terang sekali bahwa yang dituju di sini ialah hidup dan matinya bangsa. Henda-
klah diingat bahwa kata hayât dan maût yang aslinya berarti hidup dan mati, ini 
diterapkan bagi manusia, bangsa, negara, binatang dan tumbuh-tumbuhan. Jadi, 
kalimat matâtil�ardlu artinya bumi menjadi gersang tanpa tumbuh�tumbuhan 
dan penduduk (LL). Apa yang dimaksud di sini, diterangkan lebih lanjut dalam ayat 
berikutnya, yakni janji Tuhan akan membangun kembali kota Yerusalem; rusaknya 
kota suci ini disebut matinya, dan dibangunnya kembali disebut hidupnya.

347 Orang yang berbantah dengan Nabi Ibrahim adalah bangsa yang me-
nyembah matahari. Oleh karena itu, tatkala mereka mengaku dapat memberi hidup 
dan mati, Nabi Ibrahim mengemukakan bantahan yang sangat membingungkan 
mereka. Jika mereka dapat memberi hidup dan mati, niscaya mereka dapat me-
nguasai matahari, tuhan mereka, karena memberi hidup dan mati adalah perbuatan 
Tuhan, bukan perbuatan orang yang menyembahnya; dengan demikian, mereka 
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163Surat  2 Bagaimana bangsa yang mati dihidupkan kembali

kafir itu menjadi bingung. Dan AllahAllah 
tak memimpin kaum yang lalim.

Atau bagaikan orang yang berlalu 
di sebuah kota yang (temboknya) te-
lah roboh di atas atapnya. Ia berkata: 
Kapankah Allah akan menghidupkanAllah akan menghidupkan akan menghidupkan 
(kota) ini setelah matinya? Maka AllahAllah 
mematikan dia seratus tahun, lalu Ia 
membangkitkan dia, Ia berfirman: 
Berapa lamakah engkau menanti? Ia 
berkata: Aku menanti satu hari atau 
sebagian dari satu hari. Ia berfirman: 
Tidak, engkau menanti seratus tahun; 
akan tetapi lihatlah makanan dikau 
dan minuman dikau — tahun-tahun 
tak mengubah itu! Dan lihatlah keledai 
engkau! Dan agar Kami membuat eng-
kau sebagai tanda bukti bagi manusia. 
Dan lihatlah tulang-tulang, bagaimana 
Kami menyusunnya, lalu membung-
kusnya dengan daging. Maka tatkala 
menjadi terang bagi dia, dia berkata: 
Aku tahu bahwa Allah itu Yang Ber-Allah itu Yang Ber- itu Yang Ber-
kuasa atas segala sesuatu.348

pasti dapat menerbitkan matahari dari arah sebaliknya. Mereka menjadi bingung, 
karena mereka tahu bahwa mereka telah membuat pernyataan yang bertentangan 
dengan kepercayaan mereka sendiri.

348 Tamsil yang dikemukakan di sini diambil dari akhir sejarah Bangsa Is-
rail, tentang bagaimana bangsa yang mati itu dihidupkan kembali. Yang dimaksud 
“kota yang (temboknya) telah roboh di atas atapnya” ialah kota Yerusalem (Rz, AH), 
yang mereka tinggalkan, setelah dirusak oleh Raja Nebukadnezar pada tahun 5�� 
SM.

 Kalimat “lihatlah tulang-tulang, bagaimana kami menyusunnya, lalu 
membungkusnya dengan daging,” ini tak sangsi lagi mengisyaratkan mimpinya 
Nabi Yehezkiel sebagaimana dikisahkan dalam kitab Nabi Yehezkiel bab 37. Bagian 
pertama bab 37 menerangkan bagaimana Nabi Yehezkiel (dalam mimpi) dibawa 
“ke tengah-tengah lembah yang penuh dengan tulang-tulang,” lalu beliau ditanya: 
“Hai, anak manusia, dapatkah tulang-tulang ini dihidupkan kembali?” Kemudian 
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164 Juz IIIAl-Baqarah

Dan tatkala Ibrahim berkata: 

setelah mendapat kepastian Tuhan, Nabi Yehezkiel diperlihatkan keadaan seperti 
yang dikisahkan di sini dengan kata-kata — Lihatlah tulang�tulang bagaimana 
kami menyusunnya.“kedengaranlah suara, sungguh, suatu suara berderak-derak, 
dan tulang-tulang itu bertemu satu sama lain”...“lihat, urat-urat ada dan daging 
tumbuh padanya, kemudian kulit menutupinya tetapi mereka belum bernafas”... 
lalu “datanglah dari keempat penjuru angin, dan berhembuslah ke dalam orang-
orang terbunuh ini, supaya mereka hidup kembali”.(Kitab Yehezkiel 37:1-10). Kisah 
yang diuraikan dalam Kitab Nabi Yehezkiel bab 37 ini hanyalah suatu kejadian da-
lam mimpi, ini terang dari kata pengantar bab itu yang berbunyi: “Lalu kekuasaan 
Tuhan meliputi aku dan Ia membawa aku ke luar dengan perantaraan RohNya.” 
Kejadian selanjutnya membuat kisah itu lebih terang lagi, karena dalam ayat 11 
(Kitab Yehezkiel bab 37) diterangkan: “Hai anak manusia, tulang-tulang ini adalah 
seluruh kaum Israil. Sungguh, mereka sendiri mengatakan: Tulang-tulang kami 
sudah menjadi kering, dan pengharapan kami sudah lenyap, kami sudah hilang”. 
Selanjutnya ayat 12 menerangkan janji Tuhan kepada mereka: “Beginilah firman 
Tuhan Allah: Sungguh, Aku membuka kubur-kuburmu dan membangkitkan kamu,Allah: Sungguh, Aku membuka kubur-kuburmu dan membangkitkan kamu,: Sungguh, Aku membuka kubur-kuburmu dan membangkitkan kamu, 
hai umatKu, dari dalamnya, dan Aku akan membawa kamu ke tanah Israil”. Ini me-
nunjukkan seterang-terangnya bahwa tulang adalah lambang runtuhnya segenap 
Bangsa Isarel. Kami menekankan pada kata seluruh dalam Kitab Nabi Yehezkiel 
37:11, karena pada hakikatnya tulang itu hanyalah sedikit, yakni tulang beberapa 
orang Israil yang dibunuh. Adapun sebagian besar mereka dijadikan tawanan atau 
budak belian oleh Bangsa Babilonia.

 Peristiwa serupa itu yang dikisahkan dalam ayat 25�, juga terjadi dalam 
mimpi. Memang biasanya, Qur’an tak menggunakan perkataan yang menerangkan 
bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi apabila sifat atau hubungan peristiwa se-
jarah itu sudah jelas, yaitu bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi. Bandingkanlah 
dengan Surat 12:4, tatkala Nabi Yusuf menceritakan mimpinya kepada ayah beliau: 
“Wahai ayah, aku melihat sebelas bintang dan matahari dan bulan — aku melihat 
semuanya bersujud kepadaku”., tanpa menyebutkan sama sekali, bahwa beliau me-
lihat itu dalam mimpi. Ayat yang sedang dibahas, bukan saja senada dengan Kitab 
Nabi Yehezkiel 37:1-10 yang menerangkan bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi, 
melainkan pula dengan dicantumkannya huruf kaf di depan ayat, yang artinya ba�
gaikan, ini menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi. Jika peristiwa 
itu terjadi sungguh-sungguh, seperti tersebut dalam ayat sebelumnya, niscaya ayat 
ini tak diawali dengan kata-kata atau bagaikan orang, melainkan diawali dengan 
kata-kata atau orang. Dengan dicantumkannya huruf kaf, maka peristiwa itu ber-
corak tamsil atau impian saja.

 Peristiwa seratus tahun matinya Nabi itu, juga terjadi dalam mimpi. Sekali-
pun peristiwa itu tak dikisahkan dalam Bibel, namun ini dikuatkan oleh kenyataan, 
bahwa peristiwa itu mengibaratkan matinya Bangsa Yahudi yang mati terhina dan 
sengsara, atau matinya kota Yerusalem, yang meliputi jangka waktu lebih kurang 
seratus tahun. Pada tahun 5�� SM, kota Yerusalem ditaklukkan oleh Raja Nebuk-
adnezar (Kitab II Raja-Raja 24:10); pada tahun 537 SM, Cyrus memberi izin mem-
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165Surat  2 Bagaimana bangsa yang mati dihidupkan kembali

Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan 
orang mati. Dia berfirman: Apakah 
engkau tak percaya? Ia berkata: Ya, 
tetapi agar hatiku menjadi tenteram. 
Dia berfirman: Ambillah empat ekor 
burung, dan jinakkanlah sampai mere-
ka tunduk kepada engkau, lalu tempat-
kanlah di tiap-tiap bukit sebagian dari 
mereka, lalu panggilah mereka, mere-
ka akan datang dengan cepat kepada 
engkau; dan ketahuilah bahwa AllahAllah 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha-

perbaiki Rumah Suci (Kitab Ezra 1:2), akhirnya selesailah perbaikan Rumah Suci 
itu pada tahun 515 SM. (Kitab Ezra 6:15). Bibel tak menerangkan peristiwa sejarah 
yang terjadi sesudah tahun 515 SM; sekalipun kami tak bisa mengira-ngira bahwa 
kelebihan jangka waktu lima belas tahun itu digunakan oleh Bangsa Israil untuk 
pulang kembali ke Yerusalem dan memperbaiki kota untuk tempat tinggal mereka, 
namun jangka waktu mulai tahun 5�� sampai tahun 515 SM adalah mendekati satu 
abad penuh, yaitu abad keenam Sebelum Masehi; oleh sebab itu, ini cocok dengan 
seratus tahun matinya Bangsa Israil.

 Adapun makanan dan minuman Nabi itu, yang tampak tak rusak karena 
pengaruh tahun, demikian pula keledainya yang masih tetap berdiri, membuktikan 
bahwa seratus tahun matinya Nabi itu hanyalah terjadi dalam mimpi. Sebagian 
mufassir berpendapat bahwa tulang yang disebutkan di sini adalah tulang keledai, 
tetapi pendapat ini keliru, karena dua pernyataan itu dipisahkan dengan kalimat: 
“Dan agar kami membuat engkau pertanda bagi manusia”; demikian pula sesudah 
kata keledai, terdapat tanda waqaf (berhenti), yang memisahkan antara kalimat 
sebelum dan  sesudahnya.

 Mengapa Nabi Yehezkiel dijadikan pertanda bagi manusia? Karena dalam 
mimpi, beliau dijadikan lambang seluruh Bangsa Yahudi; dan seratus tahun kema-
tian beliau, melambangkan 100 tahun kesusahan dan kesengsaraan yang dialami 
oleh Bangsa Israil, yang sesudah itu mereka dihidupkan kembali.

 Kata yatasannah (sannah maknanya tahun) artinya barang itu memburuk 
karena bertahun�tahun lamanya. Jika diterapkan pada makanan dan minuman, 
kata itu sama pula artinya, yaitu makanan atau minuman berubah (menjadi bu�
suk) karena bertahun�tahun lamanya (La, LL). Rz menerangkan bahwa bertahun�
tahun adalah makna yang benar; beliau menafsiri kata itu: tahun�tahun tak mem�
bekasi apa�apa kepadanya. Ini menunjukkan bahwa peristiwa itu sebenarnya tak 
terjadi bertahun-tahun; peristiwa itu hanya terjadi dalam mimpi.
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bijaksana.34�

34� Ayat ini adalah lanjutan yang wajar dari ayat 258, yang menerangkan 
pengejawantahan kekuasaan Allah bagi hidup-matinya bangsa. Sebagaimana dite-Allah bagi hidup-matinya bangsa. Sebagaimana dite- bagi hidup-matinya bangsa. Sebagaimana dite-
rangkan di muka, ayat 25� disisipkan untuk membuktikan benarnya uraian  dalam 
ayat 258. Dalam Kitab Kejadian 15:8, setelah dijanjikan akan diberi tanah Kanaan, 
Nabi Ibrahim berkata: “Ya Tuhan Allah, dari manakah aku tahu, bahwa aku akanAllah, dari manakah aku tahu, bahwa aku akan, dari manakah aku tahu, bahwa aku akan 
memilikinya?” Adapun persamaannya dalam Qur’an berbunyi: “Tuhanku, perlihat-
kanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”. Beliau percaya 
akan janji Tuhan, dan beliau begitu yakin tentang itu, sehingga beliau berani ber-
bantah dan mengalahkan orang yang menyangkal itu. Tetapi apakah tak aneh jika 
dari keturunan beliau timbul suatu bangsa yang akan menggantikan bangsa-bangsa 
yang kuat, yang memerintah negara? Pertanda yang diberikan kepada Nabi Ibrahim 
tersebut dalam Kitab Kejadian 15:�-11, tak ada artinya sama sekali, karena tak me-
nerangkan bagaimana keturunan Nabi Ibrahim akan mewaris tanah yang dijanjikan 
itu turun-temurun. Beliau hanya disuruh mempersembahkan “seekor lembu betina 
yang umurnya tiga tahun, dan seekor domba jantan yang umurnya tiga tahun, dan 
seekor burung tekukur dan anak merpati”; dan beliau “membaginya menjadi dua
.”“Ketika burung-burung buas hinggap pada daging binatang-binatang itu, maka 
Abram mengusirnya”. Bagaimana ini menjadi pertanda bagi Nabi Ibrahim untuk 
mewaris tanah Kanaan, ini tak dapat dimengerti. Suatu bukti bahwa teks ayat Bibel 
sudah diubah.

 Adapun jawaban Qur’an terhadap pertanyaan Nabi Ibrahim diberikan 
dalam bentuk perumpamaan yang mudah dimengerti. Jika beliau mau mengambil 
empat ekor burung dan dijinakkan, niscaya burung itu menaati panggilan beliau 
dan terbang ke tempat beliau, sekalipun burung-burung itu berada di bukit yang 
jauh letaknya. Lalu jika burung itu menaati panggilan beliau, padahal beliau bukan-
lah Tuhan, dan bukan pula penciptanya, apakah suatu umat tak mau tunduk kepada 
panggilan Tuhan Yang menciptakan mereka? Atau, apabila burung yang belum la-
ma dijinakkan itu begitu taat kepada manusia, padahal manusia itu sebenarnya tak 
dapat menguasai mereka, apakah suatu umat tak mau tunduk kepada Allah YangAllah Yang Yang 
Dia itu menguasai sekalian sebab yang mengatur hidup matinya umat?. Manakala 
Allah menghendaki hancurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkan sebab yang menghendaki hancurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkan sebab yang 
menyebabkan kemerosotan dan menyebabkan mereka ditimpa nasib buruk; dan 
apabila Allah menghendaki makmurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkanAllah menghendaki makmurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkan menghendaki makmurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkan 
sebab yang menyebabkan kebangkitan dan kemajuan mereka. Kata thâ’ir (yang 
di sini dijamakkan menjadi thair) yang artinya burung, mempunyai arti lain lagi, 
yaitu sebab yang menyebabkan baik dan buruk, duka�cita atau suka�cita (T. LL). 
Dalam arti inilah perkataan itu digunakan dalam 7: 131 dan ditempat lain dalam 
Qur’an Suci. Ini menjelaskan lebih lanjut apa yang dimaksud dengan perumpamaan 
empat ekor burung, yang dengan ini Nabi Ibrahim dibikin sadar bagaimana AllahAllah 
Yang Maha-kuasa menguasai nasib manusia. Keliru sekali jika orang mengira bah-
wa Nabi Ibrahim sungguh-sungguh mengambil empat ekor burung dan menjinak-
kannya. Qur’an tak berkata demikian. Qur’an hanya menyadarkan Nabi Ibrahim 
dengan tamsil tentang pengejawantahan kekuasaan Allah yang mengagumkan itu.Allah yang mengagumkan itu. yang mengagumkan itu. 
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Ruku’ 36  
Membelanjakan harta untuk membela Kebenaran

Perumpamaan orang yang mem-
belanjakan harta mereka di jalan 
Allah350 itu bagaikan sebutir biji yang 
tumbuh menjadi tujuh bulir,(dengan) 
seratus biji pada tiap-tiap bulir. Dan 
Allah melipat- gandakan (lagi) bagi melipat- gandakan (lagi) bagi 
siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-luas pemberiannya, Yang 
Maha-tahu.351

Adapun orang yang membelan-
jakan harta mereka di jalan Allah, laluAllah, lalu, lalu 

Para ahli kamus semuanya sepakat bahwa kata shur yang digunakan di sini ialah 
fi’il amar (bentuk ivmperatif) dari kata shâra yang artinya membikin dia condong 
(LL); dan kalimat shurhunna ilaika artinya amilhunna ilaika (membikin mereka 
condong kepadamu) dan wa ajmîhunna ilaika (mengumpulkan mereka kepada�
mu)(LA). Hanya inilah arti shâra yang diikuti kata ilâ seperti tersebut dalam ayat 
ini. Dipotong�potong bukanlah arti-kata itu. Selanjutnya, kalimat tempatkanlah 
sebagian (juz�an) dari mereka, ini hanya dapat diartikan setiap ekor dari empat 
ekor burung itu. Para mufassir yang mengemukakan dongeng empat ekor burung 
yang dipotong�potong, yang tak berlandaskan Hadits shahih, menerangkan bahwa 
sesudah kalimat shurhunna ilaika ada kalimat yang dihilangkan, yakni tsumma 
qaththi’hunna (lalu potong�potong mereka); keterangan ini tak masuk akal sama 
sekali.

350 Tujuan utama ruku’ ini dan ruku’ berikutnya yang menganjurkan kaum 
mukmin supaya membelanjakan hartanya, ialah untuk memajukan perkara Islam, 
walaupun dana itu mencakup pula tujuan lain. Kata fî sabîlillâh, artinya, membela 
agama Allah, atau membela Kebenaran. Ini dijelaskan dalam �:60, yang di sanaAllah, atau membela Kebenaran. Ini dijelaskan dalam �:60, yang di sana, atau membela Kebenaran. Ini dijelaskan dalam �:60, yang di sana 
golongan fî sabîlillâh ditetapkan menerima bagian zakat, di samping bagian untuk 
orang miskin dan lain-lainnya.

351 Membelanjakan harta untuk membela Kebenaran yang diibaratkan se-
butir biji yang berbuah berlipat-ganda, ini menunjukkan: pertama, bahwa kemaju-
an Islam itu bergantung kepada pengorbanan yang diberikan oleh tiap-tiap anggota 
masyarakat; dan kedua, bahwa membelanjakan harta itu harus diikuti dengan kerja 
keras, karena biji yang ditabur di tanah, jika tak diikuti dengan kerja keras, pasti 
tak akan tumbuh. Hendaklah diingat bahwa menurut Qur’an, kelipatan itu sampai 
tujuh ratus kali, bahkan berlipat-lipat lagi; tetapi dalam tamsil yang serupa — pe-
rumpamaan orang yang menabur biji — Nabi ‘Isa hanya menjanjikan kelipatan tiga 
puluh, enam puluh, sampai seratus kali (Matius 13:23; Markus 4:8).
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apa yang mereka belanjakan tak diikuti 
dengan comelan dan menyakitkan ha-
ti, mereka memperoleh ganjaran di sisi 
Tuhan mereka, dan tak ada ketakutan 
akan menimpa mereka dan mereka tak 
akan susah.352

Ucapan yang manis dan pengam-
punan itu lebih baik daripada sedekah 
yang diikuti dengan menyakitkan hati. 
Dan Allah itu Yang Maha-kaya, YangAllah itu Yang Maha-kaya, Yang itu Yang Maha-kaya, Yang 
Maha-menyantuni.

Wahai orang yang beriman, ja-
nganlah kamu membuat sedekah kamu 
sia-sia dengan mencomel dan menya-
kitkan hati, seperti halnya orang yang 
membelanjakan hartanya karena ingin 
dilihat manusia, dan ia tak beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir.Allah dan Hari Akhir. dan Hari Akhir.353 Maka 
perumpamaannya adalah seperti batu 
karang licin dengan sedikit tanah di 
atasnya, lalu turun hujan lebat, ma-
ka tinggallah itu gundul! Mereka tak 

352 �ann makna aslinya memberi keuntungan atau kenikmatan kepada 
seseorang (LL), dan arti ini acapkali digunakan dalam Qur’an Suci. Akan tetapi 
mann mempunyai pula makna lain, yakni membicarakan kebaikan yang diberikan 
kepada orang lain (Rz), atau mengingatkan kenikmatan yang diberikan kepada 
orang lain dengan jalan mencerca; dan inilah yang dimaksud di sini. Adzâ artinya 
membuat rugi atau membuat sakit hati; dengan memburuk-burukkan atau melu-
kai hati orang. Dana, baik untuk kepentingan nasional maupun perorangan, tidak 
boleh disertai dengan niat mencari keuntungan diri sendiri; oleh sebab itu, orang 
yang memberi dana, dilarang menyebut-nyebut pemberian itu setelah diberikan.

353 Ayat ini mencela dengan keras orang yang memberikan dana karena 
ingin dilihat manusia. Ayat ini bukan saja melarang pemberian dana supaya dilihat 
orang: “Ingatlah, jangan kamu melakukan kewajiban agamamu di hadapan orang 
supaya dilihat mereka” (Matius 6:1), melainkan pula menyebut perbuatan itu seba-
gai perbuatan “orang yang tak beriman kepada Allah dan Hari Akhir”, atau tepatnya,Allah dan Hari Akhir”, atau tepatnya, dan Hari Akhir”, atau tepatnya, 
perbuatan orang kafir; jadi menurut penglihatan orang mukmin sejati, perbuatan 
itu amatlah tercela.
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mendapatkan keuntungan sedikit pun 
dari apa yang mereka usahakan. Dan 
Allah itu tak memberi petunjuk kepa- itu tak memberi petunjuk kepa-
da kaum kafir.354

Dan perumpamaan orang yang 
membelanjakan harta mereka untuk 
mendapat perkenan Allah dan untukAllah dan untuk dan untuk 
memperkuat jiwa mereka, itu bagaikan 
kebun di dataran tinggi (tanah pegu-
nungan) yang kejatuhan hujan lebat, 
maka keluarlah buahnya dua kali lipat; 
lalu apabila tak turun hujan lebat, hu-
jan gerimis pun (cukuplah). Dan AllahAllah 
itu Yang Maha-melihat apa yang kamu 
kerjakan.355

Apakah salah seorang di antara 
kamu suka mempunyai kebun kurma 
dan kebun anggur yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai — di sana ia 
mempunyai segala macam buah-bu-
ahan — dan usia lanjut menimpa dia, 
sedangkan ia mempunyai keturun-
an yang lemah; tiba-tiba datanglah 
angin puyuh mengandung api, hingga 

354 Kata penutup perumpamaan ini menunjukkan bahwa, yang dimaksud 
di sini ialah daya upaya kaum kafir untuk menghancurkan Islam. Mereka membe-
lanjakan harta mereka untuk merintangi kemajuan Islam, akan tetapi mereka di-
beritahu bahwa usaha mereka tak akan ada gunanya; bandingkanlah dengan 8:36. 
Kalimat: mereka tak mendapat keuntungan sedikit pun dari apa yang mereka 
usahakan, lebih menjelaskan lagi arti ayat ini.

355 Ini adalah perumpamaan kaum mukmin yang memetik buah pengor-
banan mereka. Mereka disebut orang yang membelanjakan harta mereka untuk 
mendapat perkenan Allah,Allah,, karena segala usaha mereka ditujukan untuk menjun-
jung tinggi Kebenaran, dan untuk memperkuat jiwa mereka; setiap pengorbanan 
yang mereka lakukan adalah berkat keyakinan mereka, bahwa Kebenaran akhirnya 
akan unggul, dan keyakinan itu semakin menambah kekuatan mereka untuk ber-
korban lebih besar lagi. Kata thall artinya hujan gerimis, atau embun.
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hanguslah (kebun) itu. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat kepada menjelaskan ayat-ayat kepada 
kamu agar kamu suka berfikir.356

Ruku’ 37  
Membelanjakan harta untuk membela Kebenaran

Wahai orang yang beriman, be-
lanjakanlah sebaik-baik barang yang 
kamu peroleh dari usaha kamu, dan 
barang yang Kami keluarkan untuk 
kamu dari bumi, dan janganlah berni-
at membelanjakan barang yang buruk, 
yang kamu sendiri tak mau mengam-
bilnya, kecuali jika kamu memejam-
kan mata kamu. Dan ketahuilah bah-
wa Allah itu Yang Maha-kaya, YangAllah itu Yang Maha-kaya, Yang itu Yang Maha-kaya, Yang 
Maha-terpuji.357

Setan menakut-nakuti kamu 
dengan kemelaratan, dan menyuruh 
kamu berlaku kikir,357a dan Allah men-Allah men- men-
janjikan kamu pengampunan dari Dia 

356 Dengan pengorbanan yang luar biasa selama tiga belas tahun di Makkah, 
kaum Muslimin membangun suatu umat yang sanggup menyampaikan Kebenaran 
ke seluruh dunia. Akan tetapi setelah mereka hijrah ke Madinah dan membuat ba-
nyak kemajuan, mereka diserang oleh musuh yang hendak menghancurkan mereka. 
Oleh karena itu, kaum Muslimin disuruh berkorban lebih besar lagi untuk menyela-
matkan kebun Islam dari bahaya kemusnahan, dan untuk mempertaruhkan seluruh 
kekuatan, jiwa dan harta mereka demi perkara Kebenaran.

357 Di sini kaum Muslimin disuruh membantu perkara Kebenaran dengan 
membelanjakan barang-barang yang baik, barang-barang yang mereka cintai, dan 
jangan sekali-kali mempunyai pikiran hendak memberikan barang-barang yang 
buruk, barang-barang yang mereka sendiri tak mau menerimanya. Di tempat lain 
Qur’an berfirman: “Kamu tak dapat mencapai ketulusan, terkecuali jika kamu mem-
belanjakan apa yang kamu cintai” (3:�2). Jadi, mereka diberitahu bahwa bantuan 
yang tidak setulus hati, tak akan membawa kebaikan, baik terhadap perkara yang 
dibela maupun terhadap mereka sendiri; adapun yang diminta ialah agar mereka 
berjuang sekeras-kerasnya dan membantu perkara kebenaran dengan setulus hati.

357a Di sini kata fakhsyâ’ berarti kikir, sama artinya dengan bukhl (LL).
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dan karunia yang berlimpah-limpah. 
Dan Allah itu Yang Maha-luas pembe-Allah itu Yang Maha-luas pembe- itu Yang Maha-luas pembe-
riannya, Yang Maha-tahu;

Ia menganugerahkan hikmah 
kepada siapa yang Ia kehendaki. Dan 
barangsiapa diberi hikmah, dia itu se-
benarnya diberi banyak kebaikan. Dan 
tak seorang pun akan ingat, kecuali 
orang yang mempunyai akal.

Dan infak apa saja yang kamu 
berikan, dan nazar (apa saja) yang ka-
mu nazarkan, Allah tahu itu. Dan bagiAllah tahu itu. Dan bagi tahu itu. Dan bagi 
kaum lalim, mereka tak mempunyai 
penolong.

Jika kamu menampakkan sede-
kah kamu, ini adalah baik. Dan jika 
kamu merahasiakan itu, dan kamu 
berikan kepada orang melarat, ini pun 
baik bagi kamu.358 Dan ini akan meng-
hapus sebagian perbuatan kamu yang 
buruk; dan Allah itu Yang Maha-was-Allah itu Yang Maha-was- itu Yang Maha-was-
pada akan apa yang kamu kerjakan.

Bukanlah tugas engkau memim-

358 �enampakkan infak atau memberi sedekah secara terbuka, itu berlai-
nan sekali dengan memberi dana “untuk dilihat oleh manusia”; lihatlah ayat 264. 
Yang dimaksud memberi dana secara terbuka ialah, memberi sokongan untuk pem-
bangunan guna kepentingan umum, atau untuk pertahanan nasional, atau untuk 
kemajuan nasional, atau untuk kesejahteraaan umum. Ajaran Kitab Injil (Matius 
6:1-4) menekankan pemberian dana secara rahasia, dan tak menyebut-nyebut sama 
sekali dana untuk pembangunan guna kepentingan umum dan untuk pemeliharaan 
fakir miskin, yang tanpa itu, pertumbuhan nasional tak mungkin ada. Peraturan 
yang digariskan di sini diambil atas dasar pertimbangan berubah-ubahnya keadaan 
masyarakat, dan Qur’an menyuruh memberikan dana secara terbuka atau secara 
rahasia, dengan menyebutkan lebih dahulu dana secara terbuka, karena dana sema-
cam itu lebih penting.
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pin mereka pada jalan yang benar, me-
lainkan Allah sendiri Yang akan me-Allah sendiri Yang akan me- sendiri Yang akan me-
mimpin siapa saja yang Ia kehendaki. 
Dan barang baik apa saja yang kamu 
belanjakan, ini adalah untuk kebaikan 
kamu. Dan kamu tak membelanjakan 
itu, kecuali untuk memperoleh perke-
nan Allah. Dan barang baik apa sajaAllah. Dan barang baik apa saja. Dan barang baik apa saja 
yang kamu belanjakan, kamu pasti 
akan dibayar kembali dengan penuh, 
dan kamu tak akan diperlakukan tak 
adil.35�

(Sedekah) adalah untuk ka-
um melarat yang terkurung di jalan 
Allah,,360 mereka tak dapat pergi (ber-
usaha) di bumi;361 orang bodoh mengi-

35� Kata permulaan ayat ini memperingatkan secara khusus akan kesu-
karan umat Islam, karena mereka diharuskan menangkis serangan musuh untuk 
membela keselamatan umat. Ini menunjukkan bahwa pertempuran kaum Muslimin 
bukanlah untuk memasukkan kaum kafir dalam barisan Islam, karena dengan tegas 
Nabi Suci diberitahu, bahwa memasukkan kaum kafir ke dalam Islam, bukanlah 
tanggung-jawab beliau. Mengapa kaum Muslimin disuruh mengumpulkan dana, ini 
adalah untuk kepentingan mereka sendiri, yaitu untuk membela keselamatan umat. 
Oleh sebab itu, apa yang mereka belanjakan adalah untuk memperoleh perkenan 
Allah, oleh karena untuk membela Kebenaran. Akhir ayat ini menjanjikan kepada, oleh karena untuk membela Kebenaran. Akhir ayat ini menjanjikan kepada 
kaum Muslimin, bahwa pengorbanan mereka diberi ganjaran penuh.

 Adapun dana yang bersifat rahasia, Hadits yang berhubungan dengan ayat 
ini menerangkan, bahwa dana kaum Muslimin bukanlah untuk kesejahteraan umat 
Islam saja, melainkan pula untuk kesejahteraan kaum Non Muslim karena Islam 
tak membenarkan perbedaan agama sebagai rintangan untuk memberikan dana 
kepada orang yang pantas menerimanya.

360 Syarat pertama bagi orang yang pantas menerima dana yang bersifat 
rahasia ialah, yang terkurung di jalan Allah.Allah.. Adapun yang termasuk golongan ini 
ialah,(1) orang yang harus berjuang untuk membela Islam, tetapi tak mempunyai 
mata pencahariaan;(2) orang yang tak dapat pergi berdagang karena tak aman di 
jalan, karena selalu ada serangan musuh;(3) orang yang luka dalam pertempuran.

361 Tuan Palmer telah membuat kesalahan dalam menerjemahkan kalimat 
dlarban fil�ardli dengan “knocking about in the land” (berkeliling di bumi). Beliau 
berpendapat bahwa kata Arab dlarb yang antara lain berarti memukul, menghan�
tam dan menampar, ini sama dengan perkataan Inggris “knock about” yang artinya 
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ra bahwa mereka itu kaya, karena (me-
reka) menjauhkan diri (dari perbuatan 
minta-minta). Engkau dapat mengenal 
mereka dari tanda mereka — mereka 
tak meminta kepada manusia secara 
mendesak.362 Dan barang baik apa saja 
yang kamu belanjakan, Allah sungguh-Allah sungguh- sungguh-
sungguh tahu akan itu.

Ruku’ 38  
Riba dilarang

Orang-orang yang membelanja-
kan harta mereka pada malam hari dan 
siang hari, baik secara rahasia maupun 
secara terbuka, mereka memperoleh 
ganjaran dari Tuhan mereka; dan tak 
ada ketakutan akan menimpa mereka, 
dan mereka tak akan susah.363

Orang-orang yang makan riba, 
mereka tak dapat bangun, kecuali se-
perti bangunnya orang yang dijatuh-

“mengembara ke sana ke mari tanpa tujuan”; lalu beliau menarik kesimpulan bah-
wa “bahasa Qur’an adalah kasar dan tak sopan”. Seandainya beliau terjemahkan 
dengan beating the land (memukul bumi), ini malah mendekati tujuan. Sebenarnya 
kalimat ini bermakna: bepergian di bumi untuk mencari rezeki dan untuk berda�
gang (LL).

362 Ini adalah syarat lain bagi orang yang pantas menerima bantuan dari 
dana yang bersifat rahasia, yakni orang yang menjauhkan diri dari perbuatan minta-
minta. Ini menunjukkan bahwa Qur’an tak membenarkan perbuatan minta-minta 
dari pintu ke pintu.

363 Ini adalah ramalan yang meyakinkan, bahwa apabila kaum Muslimin 
mau berkorban guna kepentingan kesejahteraaan nasional, kekhawatiran akan 
dihancurkan seperti yang dialami oleh kaum Muslimin pada zaman itu pasti akan 
dilenyapkan; dan mereka tak akan susah, karena apa yang mereka belanjakan akan 
menghasilkan buah berlipat-ganda. Sebenarnya, ini adalah ramalan tentang keme-
nangan akhir atas musuh mereka, karena bagi pihak yang menang dalam pertem-
puran, tak merasa susah atas pengorbanan yang mereka lakukan, sedangkan pihak 
yang kalah, akan merasa susah.
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kan oleh setan dengan sentuhannya.364 
Ini disebabkan karena mereka berkata: 
Sesungguhnya perdagangan itu sama 

364 Ribâ (makna aslinya kelebihan atau tambahan), artinya tambahan di 
luar atau di atas pokok yang dipinjamkan (R, T, LL); ini mencakup pula bunga bia�
sa atau bunga yang amat tinggi. Dikemukakannya masalah riba di sini tepat sekali, 
karena, sebagaimana kita maklumi, bahwa dana dasarnya adalah cinta kasih antara 
sesama manusia, sedangkan riba menghancurkan cinta kasih itu, dan menyebabkan 
kekikiran yang luar biasa. Jadi, jika ditinjau dari segi itu, masalah riba adalah ber-
tentangan dengan masalah dana; dan jika ditinjau dari segi lain, hubungan antara 
dua masalah itu ialah, sebagaimana diuraikan dalam dua ruku’ sebelumnya dan da-
lam ayat permulaan dalam ruku’ ini, kaum Muslimin dijanjikan akan memperoleh 
kemakmuran dan kekayaan yang berlimpah, tetapi mereka diperingatkan supaya ja-
ngan terlalu serakah untuk menumpuk kekayaan, yang ini pasti akan membelokkan 
mereka ke jurusan riba. Oleh sebab itu, orang yang makan riba diibaratkan orang 
yang dijatuhkan oleh sentuhan setan, yang dalam hal ini berarti Mammon. (Mam-
mon artinya, Dewa kekayaan, Pent.). Larangan riba dalam Islam adalah masalah 
yang amat luas, yang ak mungkin dibahas dalam tafsir yang terbatas ini. Namun 
dapat diterangkan sepintas lalu bahwa dalam segala hal, Islam mengambil jalan 
tengah. Islam tak membenarkan sosialisme ekstrem yang bertujuan melenyapkan 
segala macam hak milik; sebaliknya, Islam menetapkan peraturan yang mengatur 
pembagian dana kepada fakir miskin, diambil dari anggota masyarakat yang kaya. 
Inilah yang tersimpul dalam peraturan zakat, yang mengatur pengambilan dua sete-
ngah persen dari kekayaan anggota masyarakat yang kaya, sekali setiap tahun, dan 
dibagikan kepada fakir miskin. Oleh sebab itu, dalam hubungan ini, masalah zakat 
dibicarakan secara khusus dalam ayat 277. Menurut peraturan itu, Islam melarang 
orang kaya bertambah kaya dengan jalan memeras orang miskin menjadi semakin 
melarat, yang ini adalah tujuan riba yang sebenarnya. Selain itu, riba menyebabkan 
orang mempunyai kebiasaan bermalas-malasan. Akan tetapi pengaruh riba yang 
paling jahat ialah merusak moral, karena riba menyebabkan orang semakin tergila-
gila mencintai harta dan mementingkan diri sendiri, dan inilah yang sebenarnya 
dimaksud dengan ungkapan: setan menjatuhkan orang yang makan riba dengan 
sentuhannya.

Sehubungan dengan masalah riba, perlu kiranya diterangkan bahwa dalam 
memperjuangkan keselamatan umat, Islam menyuruh berkorban tetapi melarang 
berbuat riba, yang riba itu adalah dasarnya perang modern. Pada dewasa ini se-
mua perang dilaksanakan dengan bantuan pinjaman, yang bunga pinjaman itu 
akhirnya menjadi sumber kehancuran, baik bagi yang menang apalagi bagi yang 
kalah. Perang yang betul,(yaitu perang untuk membela diri), selalu membangkitkan 
semangat berkorban di kalangan rakyat, yang perang itu terpaksa mereka lakukan 
demi membela hak hidup mereka, sedangkan perang yang bersifat menyerang, me-
nyebabkan besarnya pinjaman, yang kurang dirasakan beratnya pada waktu perang, 
tetapi beban itu akhirnya akan menghancurkan rakyat.
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175Surat  2 Riba dilarang

dengan riba. Dan Allah menghalalkanAllah menghalalkan menghalalkan 
perdagangan dan mengharamkan ri-
ba.365 Maka barangsiapa kedatangan 
peringatan dari Tuhannya, lalu ia ber-
henti, ia akan memperoleh apa yang 
ia usahakan dahulu.366 Dan urusannya 
berada di tangan Allah. Dan barang-Allah. Dan barang-. Dan barang-
siapa kembali (lagi)— mereka adalah 
kawan Api; mereka menetap di sana.

Allah akan melenyapkan (ber- akan melenyapkan (ber-
kahnya) riba, dan menyuburkan (ber-
kahnya) sedekah. Dan Allah tak sukaAllah tak suka tak suka 
kepada setiap orang yang tidak tahu 
berterima kasih lagi berdosa.367

Sesungguhnya, orang yang ber-
iman dan berbuat baik dan mene-
gakkan shalat dan membayar zakat 
— mereka memperoleh ganjaran dari 

365 Qur’an menarik garis pemisah antara perdagangan dan riba. Dalam 
perdagangan, penanaman modal, di samping mengharap keuntungan, memikul 
pula resiko; tetapi meminjamkan uang dengan bunga yang tinggi, semua kerugi-
an ditanggung oleh pengusaha (yang meminjam), sedangkan pihak kapitalis yang 
meminjamkan uang,(ia) hanya menghitung keuntungan saja, walaupun perusahaan 
yang meminjam benar-benar mengalami kerugian. Oleh sebab itu, perdagangan 
berpijak pada alas yang berlainan sekali dengan riba. Perlu kiranya ditambahkan di 
sini bahwa apabila terjadi pertentangan antara kapitalis dan buruh, Islam memihak 
kepada buruh. Apabila perusahaan tak untung, majikan harus sama-sama mende-
rita seperti buruh.

366 Di sini dilarang menerima bunga atas uang yang dipinjamkan, akan 
tetapi apabila bunga telah diterima sebelum diundangkannya larangan ini, orang 
tak diharuskan membayar kembali.

367 �ahaqa artinya, melenyapkan berkah atau mengurangi berkah (R). 
Arti lain lagi ialah menghapus atau memusnahkan. Di sini riba dikutuk, tetapi sede-
kah dianjurkan, karena dana adalah sumber kemakmuran bangsa atau kemakmur-
an manusia seumumnya. Ayat ini meramalkan adanya kecenderungan masyarakat 
yang sudah tinggi peradabannya untuk mengurangi tarip bunga begitu rupa hingga 
segala macam usaha yang berbau riba hampir lenyap semuanya, sedangkan kecen-
derungan bersedekah atau berbuat pengorbanan guna kepentingan masyarakat, 
bahkan kepentingan manusia seumumnya, kian hari kian pesat kemajuannya.
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Tuhan mereka; dan tak ada ketakutan 
akan menimpa mereka, dan mereka 
tak akan susah.

Wahai orang yang beriman, ber-
taqwalah kepada Allah dan lepaskan-Allah dan lepaskan- dan lepaskan-
lah apa yang masih ketinggalan dari 
riba, jika kamu sungguh-sungguh ber-
iman.368

Tetapi jika kamu tak mengerja-
kan (itu), maka ketahuilah akan ada-
nya (pernyataan) perang dari AllahAllah 
dan Utusan-Nya;36� dan jika kamu ber-
tobat, kamu akan memperoleh pokok 
harta kamu. Kamu tak membuat rugi, 
dan kamu juga tak menderita rugi.370

Dan jika (orang yang meminjam) 
dalam keadaan sempit, hendaklah ia 
diberi penangguhan sampai (ia dalam) 
keadaan lapang. Dan jika kamu sede-
kahkan itu, ini lebih baik bagi kamu, 
jika kamu tahu.371

Dan berjaga-jagalah terhadap 

368 Semua bunga yang harus dibayar pada waktu larangan riba ini di-
umumkan, harus dihentikan.

36� Di sini, menentang perintah Allah digambarkan sebagai pernyataanAllah digambarkan sebagai pernyataan digambarkan sebagai pernyataan 
perang terhadap Allah dan Utusan-Nya. Bunga yang diterima dari bank, dapat dibe-Allah dan Utusan-Nya. Bunga yang diterima dari bank, dapat dibe- dan Utusan-Nya. Bunga yang diterima dari bank, dapat dibe-
lanjakan untuk membiayai perkara Allah dan Utusan-Nya, atau untuk penyiaran Is-Allah dan Utusan-Nya, atau untuk penyiaran Is- dan Utusan-Nya, atau untuk penyiaran Is-
lam. Jadi, pernyataan perang terhadap Allah dan Utusan-Nya harus ditukar denganAllah dan Utusan-Nya harus ditukar dengan dan Utusan-Nya harus ditukar dengan 
berjuang untuk kepentingan Allah dan Utusan-Nya. Sebenarnya, tujuan Allah mela-Allah dan Utusan-Nya. Sebenarnya, tujuan Allah mela- dan Utusan-Nya. Sebenarnya, tujuan Allah mela-Allah mela- mela-
rang riba sudah terpenuhi apabila bunga diubah bentuknya menjadi dana sedekah.

370 Artinya ialah agar si peminjam tak diharuskan membayar lebih dari 
jumlah pinjamannya.

371 Ayat ini menerangkan cinta kasih macam apa, yang diperintahkan oleh 
Islam; orang miskin janganlah dituntut dan dimasukkan ke dalam penjara; pemba-
yaran utang harus ditangguhkan sampai ia mampu membayar kembali, atau lebih 
baik, seluruh pinjamannya disedekahkan saja.
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hari yang kamu akan dikembalikan 
kepada Allah. Lalu tiap-tiap jiwa akanAllah. Lalu tiap-tiap jiwa akan. Lalu tiap-tiap jiwa akan 
dibayar penuh sesuai apa yang ia usa-
hakan, dan mereka tak akan diperla-
kukan tak adil.

Ruku’ 39  
Perjanjian dan saksi

Wahai orang yang beriman, apa-
bila kamu membuat perjanjian utang-
piutang untuk jangka waktu tertentu, 
maka tulislah itu.372 Dan hendaklah 
seorang penulis menulis (perjanjian) 
di antara kamu dengan jujur; dan 
janganlah seorang penulis menolak 
untuk menulis sebagaimana AllahAllah 
telah mengajarkan kepadanya, maka 
hendaklah ia menulis. Dan hendaklah 
orang yang berutang mengimla’kan 
(mendiktekan), dan memenuhi ke-
wajibannya kepada Allah, Tuhannya,Allah, Tuhannya,, Tuhannya, 
dan tak mengurangi utangnya sedikit 
pun. Tetapi jika orang yang berutang 
tak sehat ingatannya, atau lemah 
(keadaannya), atau tak mampu men-
diktekan sendiri, hendaklah walinya 
mendiktekan itu dengan jujur.373 Dan 

372 Masalah riba, yang dihubungkan dengan masalah utang-piutang dan 
perdagangan pada umumnya, menelorkan masalah perjanjian. Apabila Islam me-
nyuruh sedekah dan melarang riba, Islam juga menyuruh melindungi hak milik, de-
ngan mengambil tindakan-pencegahan yang serapi-rapinya. Apa yang patut dicatat 
tentang ini ialah, bahwa Bangsa Arab adalah bangsa ummi, yang jarang mengenal 
tulis-menulis. Kendati demikian, mereka diperintahkan supaya menulis segala ma-
cam transaksi (urusan dagang), baik besar maupun kecil, terkecuali jual-beli yang 
dilakukan di bawah tangan.

373 Kata-kata ini adalah landasan undang-undang perwalian (guardian and 
ward law), karena kata-kata ini menerangkan, kapan seorang wali ditunjuk untuk 
orang yang tak mampu mengurus kekayaan sendiri. Perkataan yang kami terjemah-
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panggillah kesaksian dua orang saksi 
dari orang pria kamu, tetapi jika tak 
ada dua orang pria, maka (panggillah) 
seorang pria dan dua orang wanita 
sebagai saksi374 di antara orang yang 
kamu pilih, sehingga jika salah seo-
rang di antara mereka berbuat salah, 
maka yang satu dapat mengingatkan 
yang lain.375 Dan para saksi tak boleh 
menolak apabila mereka dipanggil. 
Dan janganlah enggan menulis itu 
baik yang kecil mau pun yang besar, 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Ini adalah yang paling adil menurut 
Allah, dan paling benar dalam persak-, dan paling benar dalam persak-
sian, dan cara yang paling baik untuk 
menghilangkan keragu-raguan. Tetapi 
jika barang itu barang dagangan yang 
kamu jual belikan di antara kamu dari 
tangan ke tangan, maka tak ada cacat 
bagi kamu jika kamu tak menuliskan 
itu. Dan ambillah saksi jika kamu me-
laksanakan jual-beli. Dan janganlah 
berbuat yang merugikan penulis atau 

kan lemah itu sebenarnya orang yang terlalu muda atau terlalu tua (Bd). Jadi, 
seorang wali bukan saja dapat ditunjuk bagi pemilik yang belum dewasa, melainkan 
pula bagi orang yang pikirannya tak sehat karena usia lanjut atau sebab lain.

374 Oleh karena kebanyakan wanita tak mencampuri urusan niaga, sehing-
ga mereka kurang mengerti urusan perdagangan, maka seorang saksi pria harus 
diganti dengan dua orang saksi wanita.

375 Dlamir (kata ganti) humâ ini dapat ditujukan kepada dua orang saksi 
atau dua orang wanita. Di sini kata mengingatkan artinya memperbaiki kurang-
ingatnya saksi yang lain.

 Qur’an tak berkata bahwa perkara tak boleh diputuskan apabila tak disak-
sikan oleh dua orang saksi, melainkan Qur’an mengharuskan kebiasaan memanggil 
dua orang saksi pada waktu melakukan transaksi, sehingga kekurangan saksi yang 
satu dapat dibetulkan oleh saksi yang lain. Demikian pula perkara dapat diputuskan 
atas bukti tambahan, yang kadang-kadang lebih kuat daripada bukti saksi. Qur’an 
sendiri menetapkan bahwa Nabi Yusuf tak bersalah, dan penetapan itu dikuatkan 
dengan bukti tambahan (12: 26, 27).
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saksi.376 Dan apabila kamu berbuat 
(demikian), maka ini pendurhakaan di 
pihak kamu. Dan bertaqwalah kepada 
Allah. Dan Allah mengajar kamu. Dan. Dan Allah mengajar kamu. DanAllah mengajar kamu. Dan mengajar kamu. Dan 
Allah itu Yang Maha-tahu akan segala itu Yang Maha-tahu akan segala 
sesuatu.

Dan apabila kamu sedang be-
pergian dan tak menemukan seorang 
penulis, maka barang jaminan dapat 
diambil.377 Tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, hen-
daklah orang yang diberi kepercayaan 
menyerahkan barang yang dipercaya-
kan kepadanya, dan hendaklah ia ber-
taqwa kepada Allah, Tuhannya. DanAllah, Tuhannya. Dan, Tuhannya. Dan 
janganlah kamu menyembunyikan 
kesaksian. Dan barangsiapa menyem-
bunyikan itu, maka sesungguhnya 
hatinya berdosa. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-tahu akan apa yang kamu ker-
jakan.

376 Hendaklah diusahakan agar mereka tidak menderita rugi dalam urusan 
mereka sendiri. Dengan perkataan lain, kita harus memikirkan kesenangan mereka, 
dan membayar mereka dengan penuh.

377 Ini bukanlah berarti bahwa barang jaminan tak boleh diambil dalam 
perkara lain. Sebaliknya, kalimat berikutnya menunjukkan bahwa apabila orang 
yang memberi pinjaman tak percaya kepada orang yang meminjam, barang jaminan 
dapat diambil.

 Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa barang jaminan, baik berupa 
barang-bergerak maupun barang tidak-bergerak, dapat diambil manfa’atnya oleh 
orang yang memberi pinjaman. Jadi, tanah yang dijadikan jaminan pinjaman, dapat 
digarap, demikian pula jaminan rumah, dapat disewakan atau ditempati. Hal ini 
dijelaskan dalam hadits: “Binatang yang dijadikan jaminan pinjaman, dapat dipakai 
sebagai angkutan, mengingat biaya yang dikeluarkan untuk binatang itu; dan susu 
dari binatang perahan dapat diminum apabila binatang itu dijadikan jaminan pin-
jaman, dan segala pengeluaran harus dipikul oleh yang menaiki (binatang itu) dan 
yang meminum susunya” (B. 48:4).
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Ruku’ 40  
Kemenangan kaum Muslimin

Apa saja yang ada di langit dan 
apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan apakah kamuAllah. Dan apakah kamu. Dan apakah kamu 
lahirkan apa yang ada dalam batin ka-
mu ataukah kamu sembunyikan AllahAllah 
pasti akan membuat perhitungan de-
ngan kamu sesuai dengan itu. Ia akan 
mengampuni siapa yang Ia kehendaki, 
dan menyiksa siapa yang Ia kehendaki. 
Dan Allah itu Yang Berkuasa atas sega-Allah itu Yang Berkuasa atas sega- itu Yang Berkuasa atas sega-
la sesuatu.378

Rasul beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula kaum mukmin. Mereka 
semua beriman kepada Allah dan Ma-Allah dan Ma- dan Ma-
laikat-Nya dan Kitab-Nya dan Utus-
an-Nya. Kami tak membeda-bedakan 
salah seorang di antara Utusan-Nya.37� 

378 Biasanya ayat ini disalah-tafsirkan. Ayat ini bukan berarti “Allah akanAllah akan akan 
membuat perhitungan dengan kamu karena itu,” melainkan “Allah akan membuatAllah akan membuat akan membuat 
perhitungan dengan kamu sesuai itu”, sehingga orang yang menyembunyikan (me-
nahan) hawa nafsunya dan orang yang melahirkan (menuruti) hawa nafsunya tak 
akan mendapat perlakuan yang sama, melainkan disesuaikan menurut perbuatan 
mereka. Pernyataan yang hampir sama dengan itu, diuraikan dalam 3:28 sebagai 
berikut: “Katakanlah, baik kamu menyembunyikan apa yang ada dalam dada kamu 
atau kamu lahirkan itu, Allah mengetahui itu.” Pikiran jahat tidaklah bebas dari hu-Allah mengetahui itu.” Pikiran jahat tidaklah bebas dari hu- mengetahui itu.” Pikiran jahat tidaklah bebas dari hu-
kuman; tetapi menindas keinginan jahat, yang dengan demikian berangsur-angsur 
akan lenyap, ini tak dapat dimasukkan dalam kategori pikiran jahat; inilah yang 
dimaksud di sini.

37� Luasnya ajaran Islam, yang telah dibahas di beberapa tempat dalam 
Surat ini, diuraikan lagi sehubungan dengan menangnya kaum Muslimin; sekalipun 
kaum Muslimin memperoleh kemenangan, agama mereka tak mungkin menang 
terhadap agama-agama lain, jika itu tak berlandaskan ajaran yang luas, yang dapat 
diterima oleh sekalian manusia. Di sini diisyaratkan, bahwa kemenangan Islam 
bukanlah disebabkan karena kemenangan politik, melainkan karena luhurnya dan 
luasnya ajaran Islam. Oleh sebab itu, sekalipun pada dewasa ini agama Islam meng-
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Dan mereka berkata: Kami mendengar 
dan kami ta’at; Tuhan kami,(kami mo-
hon) pengampunan Dikau, dan kepada 
Engkau tujuan terakhir.

Allah tak membebani suatu jiwa tak membebani suatu jiwa 
kecuali menurut kemampuannya. Ia 
memperoleh pahala (dari kebaikan) 
yang ia lakukan dan ia mendapat sik-
saan (dari kejahatan) yang ia lakukan. 
Tuhan kami, janganlah Engkau me-
nyiksa kami bila kami lupa atau ber-
buat kesalahan. Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan beban kepada kami 
seperti telah Engkau pikulkan kepada 
orang-orang sebelum kami. Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan 
(kesusahan) kepada kami yang kami 
tak kuat memikul itu. Dan ampunilah 
kami! Dan berilah kami perlindungan! 
Dan belas kasihanilah kami! Engkau 
adalah Pelindung kami, maka tolong-
lah kami mengalahkan kaum kafir.380

alami kekalahan politik, namun Islam sedang membuat kemenangan rohani. Tak 
sangsi lagi bahwa kemenangan itu disebabkan karena luasnya ajaran Islam.

380 Dalam doa ini, ada beberapa perkataan yang perlu mendapat penje-
lasan. Ishr artinya beban yang merintangi orang untuk bergerak, dan ini berarti 
beban dosa, karena, dosa menghambat kemajuan rohani, dan merintangi seseorang 
untuk mengembangkan rohaninya. U’fû berasal dari ‘afw, artinya menghilangkan 
atau menghapus (R), dan biasanya berarti menghapus atau mengampuni dosa sese-
orang. Ighfir dari ghaf, artinya menutupi dengan apa saja yang dapat melindungi 
sesuatu dari kotoran (R). Dalam istilah agama, sebagaimana dijelaskan oleh Bar-
mawi dalam kitab Qasthalani (tafsir kitab Bukhari), kata ghafr artinya melindungi, 
yang menurut beliau, ada dua macam, yakni, melindungi seseorang dari perbuatan 
dosa, atau melindungi seseorang dari hukuman dosa yang ia lakukan. Ini sesuai 
dengan apa yang diuraikan dalam kitab Nihayah, yang menerangkan bahwa sifat 
Allah Al�Ghafr dan Al�Ghafûr, artinya As�sâtiru lidzunûbi ‘ibâdihî wa’uyûbihim, 
al�mutajâwizu ‘an khathâyâhum wadzunûbihim, artinya, �ang menutupi dosa 
hamba�hamba��ya dan kesalahan mereka dan �ang mengabaikan kesalahan 
mereka dan dosa mereka.

286.
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 Perlu diterangkan di sini, bahwa sebagai pendahuluan dari doa kemenang�
an atas orang�orang kafir, terdapat tiga permohonan dalam bagian pertama, dan 
tiga permohonan lagi dalam bagian kedua dari ayat ini. Tiga permohonan kepada 
Allah bagian pertama ialah, bagian pertama ialah, janganlah Engkau menyiksa kami, janganlah Engkau 
pikulkan beban dosa kepada kami, dan janganlah Engkau bebankan kesusahan 
kepada kami yang kami tak kuat memikul itu. Sehubungan dengan itu, terdapat 
tiga permohonan bagian kedua, yakni, berilah kami perlindungan dan belas kasi�
hanilah kami. Jadi, sehubungan dengan permohonan untuk diselamatkan dari sik-
saan, orang berdoa agar Allah mengampuni kesalahan yang dilakukan oleh hamba-Allah mengampuni kesalahan yang dilakukan oleh hamba- mengampuni kesalahan yang dilakukan oleh hamba-
Nya; sehubungan dengan permohonan untuk tidak dipikulkan beban dosa, orang 
berdoa agar ia diberi perlindungan dari perbuatan dosa; dan sehubungan dengan 
permohonan untuk diselamatkan dari kesusahan yang orang tak kuat memikulnya, 
orang berdoa agar Allah suka berbelas kasih kepadanya.Allah suka berbelas kasih kepadanya. suka berbelas kasih kepadanya.

 Selanjutnya hendaklah diingat bahwa kata-kata ‘afw dan ghafr dengan 
segala asal-usulnya, dan dua sifat AllahAllah Al�’Afuww dan Al�ghafûr yang berulangkali 
termuat dalam Qur’an Suci, yang biasa diartikan �ang �aha�pengampun, ini se-
benarnya mempunyai sedikit perbedaan, sebagaimana diterangkan di atas. Apabila 
dua perkataan ini dicantumkan bersama-sama, seperti misalnya di sini,‘afw berarti 
mengampuni dosa agar orang diselamatkan dari siksaan, dan ghafr berarti perlin-
dungan dari dosa. Jadi, istighfâr itu sebenarnya permohonan untuk dilindungi dari 
dosa.

Menurut Hadits Nabi, doa yang terdapat dalam akhir Surat ini, mempunyai 
arti yang amat penting. Menurut satu Hadits, Nabi Suci bersabda: “Barangsiapa 
berdoa seperti diajarkan dalam dua ayat terakhir Surat Al-Baqarah, ini sudah cukup 
bagi dia” (B. 64:12).

Hendaklah diingat bahwa jika kaum Muslimin diajarkan supaya berdoa untuk 
mendapat kemenangan terhadap kaum kafir, mereka juga diajarkan supaya bersi-
kap rendah-hati yang ditiupkan oleh Firman Suci, sekalipun mereka dalam keadaan 
menang. Cita-cita luhur untuk diberi kemenangan yang dijanjikan, masih harus 
diperhambakan lagi kepada cita-cita yang lebih suci lagi.

Akhir Surat ini menerangkan bahwa kemenangan Islam adalah tujuan Islam 
yang sebenarnya, dan ini diterangkan secara garis besar dalam ruku’ permulaan dan 
ruku’ terakhir Surat ini.[]
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SURAT 3  
ÂLI ‘IMRÂN : KELUARGA IMRAN  

(Diturunkan di Madinah, 20 ruku’,  ayat)

Nama Surat ini diambil dari kata ‘Imrân, tersebut dalam ayat 33. ‘Imrân 
sama dengan Amran, ialah ayah Nabi Musa dan Nabi Harun. Oleh karena Surat 
ini membahas terlepasnya wahyu nubuat dari syari’at Musa, maka judul ini adalah 
tepat sekali.

Surat ini diawali dengan pernyataan bahwa Quran itu berasal dari Tuhan, 
demikian pula Kitab Taurat dan Injil. Lalu dilanjutkan dengan peraturan tentang 
caranya menafsirkan ayat, yang jika ini diabaikan, menyebabkan banyaknya ke-
salahan dalam hal iman. Adapun peraturan yang harus selalu diperhatikan dalam 
menafsiri semua Kitab Suci ialah bahwa tiap-tiap kalam-ibarat harus ditafsirkan 
begitu rupa, hingga tak bertentangan dengan ajaran yang terang benderang, yang 
digariskan oleh Wahyu Ilahi. Oleh karena agama Kristen itu sebenarnya didasarkan 
atas penafsiran yang salah tentang beberapa kalam-ibarat, maka peraturan ini tepat 
sekali jika dijadikan kata pendahuluan untuk membahas agama Kristen.

Keterangan pendahuluan pada ruku’ pertama, diikuti dengan keterangan ten-
tang Keesaan Allah pada ruku’ kedua, yang ditetapkan sebagai sendi dasar semuaAllah pada ruku’ kedua, yang ditetapkan sebagai sendi dasar semua pada ruku’ kedua, yang ditetapkan sebagai sendi dasar semua 
agama, yang akhirnya pasti akan menang. Ruku’ ketiga mengisyaratkan terlepasnya 
kerajaan rohani dari Bangsa Israil, yang kini diberikan kepada bangsa lain; dan 
ruku’ keempat menerangkan warga pilihan yang terakhir dari bangsa lain. Di an-
taranya ialah Nabi ‘Isa, yang karena banyaknya kesalah-pahaman tentang beliau, 
diperlukan pembahasan yang agak panjang dalam dua ruku’ berikutnya. Ruku’ 
ketujuh melanjutkan perbantahan dengan kaum Yahudi dan Nasrani, sedang ruku’ 
ke delapan membahas persekongkolan mereka untuk merobohkan Islam. Ruku’ 
kesembilan membicarakan kesaksian Kitab Suci dan para Nabi yang sudah-sudah 
akan benarnya agama Islam, sedang ruku’ kesepuluh menerangkan kesaksian yang 
tak dapat dibantah lagi, berupa Ka’bah, pusat rohani dunia yang baru. Lalu disusul 
dengan kaum Muslimin dalam ruku’ berikutnya, agar mereka tetap bersatu, jika 
mereka ingin mendapatkan kemenangan; dan mengingat akan terjadinya pertem-
puran, kaum Muslimin diberi tahu dalam ruku’ berikutnya, bahwa mereka harus 
berhati-hati dalam mengadakan hubungan dengan kaum Yahudi, karena bangsa ini 
hanya lahirnya saja bersikap seperti kawan, sedang hatinya tetap memusuhi kaum 
Muslimin. Peristiwa perang Uhud, sebab-sebab terjadinya nasib buruk, dan bagai-
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184 Juz IIIAli-Imran

mana diperolehnya kemenangan, semuanya dibahas dalam ruku’ ketiga belas sam-
pai kedelapan belas. Ruku’ kesembilan belas membahas cercaan kaum Ahli Kitab, 
sedang ruku’ keduapuluh membahas kemenangan akhir kaum mukmin.

Adanya hubungan yang erat antara Surat ini dan Surat sebelumnya, ini dapat 
dilihat dari adanya kenyataan, bahwa jika dua Surat itu digabung, dapat disebut 
zahrawân (artinya dua barang yang cerah dan cemerlang). Sebenarnya, dua Surat 
itu dapat dianggap satu, karena kedua-duanya saling mengisi dan saling menjelas-
kan. Surat kedua, diawali dengan perbantahan dengan kaum Yahudi, dan membahas 
secara panjang lebar pertengkaran mereka, dan hanya sedikit sekali menyinggung 
kaum Nasrani. Surat ketiga diawali dengan perbantahan dengan kaum Nasrani, dan 
membahas secara panjang lebar pertengkaran mereka, dan hanya sedikit sekali me-
nyinggung kaum Yahudi. Selanjutnya, Surat kedua membahas perlunya berperang 
melawan musuh yang berniat hendak menghancurkan Islam, sedang Surat ketiga 
membahas salah satu pertempuran yang dilancarkan oleh musuh yang berniat hen-
dak mengenyahkan Islam, dengan jalan menghancurkan kubu pertahanan Islam di 
Madinah. 

Seluruh Surat ini diturunkan di Madinah, dan biasanya dianggap menduduki 
urutan kedua atau ketiga dalam Surat Madaniyah (Itq). Bagian terakhir Surat ini, 
mulai ruku’ 13 sampai menjelang akhir Surat, khusus membahas peristiwa perang 
Uhud; oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa wahyu ini diturunkan pada tahun 
Hijrah ketiga. Adapun bagian permulaan Surat ini, teristimewa yang membahas la-
hirnya Nabi ‘Isa dan terutusnya, dikatakan oleh sebagian mufassir, diturunkan wak-
tu delegasi Kristen Najran berkunjung ke Madinah, sekitar tahun Hijrah kesepuluh, 
tetapi pendapat ini tak ada dalilnya. Seluruh Surat diturunkan sekitar tahun Hijrah 
ketiga, terkecuali ayat 61 yang membahas Mubâhalah, yang mungkin diturunkan 
pada waktu kunjungan delegasi Kristen Najran itu.[]
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Ruku’ 1  
Peraturan penafsiran

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-Allah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Aku, Allah, Yang Maha-tahu,Allah, Yang Maha-tahu,, Yang Maha-tahu, 
Allah380a 

Allah, tak ada Tuhan selain Dia,, tak ada Tuhan selain Dia, 
Yang Hidup-kekal, Yang Maujud sen-
diri, Yang sekalian makhluk maujud 
karena-Nya.381

Ia telah menurunkan Kitab kepada 
engkau dengan kebenaran,382 yang 

380a Penjelasan tentang ini, lihatlah tafsir 11
381 Seirama dengan sifat Surat ini yang bersifat membantah ajaran Kristen, 

yang bantahan itu terus berlangsung hingga ayat 84, maka tepat sekali bahwa Surat 
ini diawali dengan dua Sifat Tuhan Al-Hayyu (Yang Hidup Kekal) dan Al-Qayyûm 
(Yang Maujud Sendiri), yang dua Sifat Tuhan itu memberi pukulan keras terhadap 
ajaran Kristen tentang ketuhanan Nabi ‘Isa. Pernyataan tak ada Tuhan selain Dia 
adalah ajaran pokok agama Islam yang dinyatakan dengan empat perkataan.

382 Untuk mudahnya, kata haqq kami terjemahkan kebenaran, tetapi 
makna asli kata haqq ialah selaras dengan tuntutan kebijaksanaan, keadilan, 
hak, kebenaran dan kenyataan; atau selaras dengan kebutuhan yang mendesak 
akan suatu hal (R, LL). Jadi, arti yang paling benar ialah, bahwa diturunkannya 
Qur’an itu selaras dengan tuntutan kebijaksanaan dan keadilan, dan selaras pula 
dengan kebutuhan yang mendesak akan suatu hal; dengan perkataan lain, Qur’an 
diturunkan pada waktu wahyu amat dibutuhkan oleh manusia. Bukti kebenaran itu 
tak dapat ditolak, walaupun oleh ahli kritik lawan yang bagaimanapun hebatnya. 
Jangankan agama yang sudah-sudah, sebagai agama Kristen yang pada saat itu 
merupakan agama monotheisme yang paling akhir pun sudah rusak sampai pada 
intinya. Tuan Muir menerangkan: “Pada abad ketujuh, agama Kristen sendiri sudah 
bobrok dan rusak. Agama itu lumpuh karena selalu adanya perpecahan di kalangan 
mereka, dan ajarannya, yang pada abad-abad permulaan sungguh-sungguh murni 
dan lapang, kini diganti dengan ajaran takhayul yang kekanak-kanakan”. (Life of 
Mahomet, intr. hlm. LXXXIII).

Para mufassir menjelaskan arti bil-haqqi sebagai berikut: menunjukkan 
jalan yang benar dalam beda-bedanya jalan yang sudah ada sebenarnya, atau 
memberi keterangan yang benar tentang sejarah para Nabi yang sudah-sudah, 
atau memberi keterangan yang betul sehubungan dengan janji-janjinya dan 

1.
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membetulkan apa yang ada sebelum-
nya, dan Ia menurunkan Taurat dan 
Injil383 

Yang dahulu adalah petunjuk bagi 
manusia,384 dan Ia menurunkan Pe-
misah.385 Sesungguhnya orang-orang 

ancamannya tentang hal yang akan terjadi di kemudian hari, dengan demikian, 
membuat kaum mukmin tetap berada di jalan yang benar (Rz). Sebagian mufassir 
menerangkan bahwa kata bil-haqqi artinya, dengan tanda bukti (AH).

383 Dalam Surat Al-Baqarah, kitab Taurat dan Injil tak disebut dengan 
nama yang terang, kendatipun berulangkali disebut sebagai kitab yang ada pada 
kamu, teristimewa kitab Taurat. Kitab Taurat atau Pentateuch, adalah nama Kitab 
yang diturunkan kepada Nabi Musa; oleh sebab itu, terjemahan yang betul menurut 
bahasa Ibrani ialah Torah. Taurat bukanlah berarti kitab Perjanjian Lama, karena 
Perjanjian Lama adalah nama gabungan Kitab-Kitab Suci para Nabi Bangsa Israil 
(sebelum Nabi ‘Isa, pent.). Dalam kesusastraan Ibrani, Torah berarti pengejawan-
tahan kehendak Tuhan. Akan tetapi kata Al-Kitâb mengandung arti yang lebih luas, 
dan kadang-kadang berarti Kitab Perjanjian Lama dan kadang-kadang berarti Kitab 
Bibel.

Kata Injîl bukanlah berarti Kitab Perjanjian Baru, seperti pendapat tuan Muir 
dan lainnya. Menurut Qur’an, sesudah Nabi ‘Isa, tak ada lagi Nabi Bangsa Israil 
yang diberi Kitab. Nabi ‘Isa adalah Nabi Bangsa Israil terakhir yang diberi Kitab 
Suci yang bernama Injil, yang artinya Kabar-baik atau Berita-gembira. Mengapa 
Kitab Suci Nabi ‘Isa disebut Injîl atau Kabar baik, karena Kitab itu memberi kabar 
baik tentang datangnya Nabi terakhir, yang oleh Nabi ‘Isa dilukiskan dengan kalam 
ibarat, sebagai datangnya Kerajaan Allah (Markus 1:15) datangnya Tuhan (MarkusAllah (Markus 1:15) datangnya Tuhan (Markus (Markus 1:15) datangnya Tuhan (Markus 
21:40), datangnya Juru Penolong (Yahya 14:16), atau Roh Kebenaran (Yahya 14:17), 
dan sebagainya. Kisah perbuatan Rasul-Rasul, Surat-surat Kiriman dan Wahyu 
kepada Yahya, bukan saja tak diakui oleh Qur’an sebagai bagian dari kitab Injil, 
melainkan Kitab karangan Matius c.s. pun tak diakui oleh Qur’an sebagai kitab In-
jil yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa, sekalipun kitab Injil yang beredar sekarang 
ini memuat penggalan-penggalan ajaran Nabi ‘Isa yang asli. Ternyata pandangan 
Qur’an tentang Kitab Injil itu, sekarang diakui sebagai pandangan yang paling betul, 
karena kini semua kecaman dilancarkan terhadap keaslian Injil synoptic (Kitab Injil 
Markus, Lukas dan Matius, pent.) yang kini seluruhnya sudah hilang. Qur’an tak 
pernah berkata, bahwa kitab Injil asli yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa, masih ada 
pada zaman Nabi Muhammad saw.

384  Sebelum Qur’an, yang menjadi pimpinan memang Kitab Taurat dan 
Kitab Injil; bahkan Kitab Taurat dan Injil yang sekarangpun dalam beberapa hal 
masih menjadi pimpinan, bercampur dengan kesalahan, dan berisi banyak ramalan 
yang terpenuhi dengan datangnya Nabi Muhammad saw.

385  Adapun penjelasan arti kata Furqân, lihatlah tafsir nomor 85. Di sini 

4.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

187Surat  3 Peraturan penafsiran

yang mengafiri ayat-ayat ���a��� mere-Allah, mere-, mere-
ka akan mendapat siksaan yang berat. 
Dan Allah itu Yang Maha-perkasa, Tu-Allah itu Yang Maha-perkasa, Tu- itu Yang Maha-perkasa, Tu-
hannya pembalasan.386

Sesungguhnya tak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi Allah, baik yang adaAllah, baik yang ada, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit.

Dia ialah yang membentuk kamu 
dalam rahim ibu sesuai yang Ia kehen-
daki. Tak ada tuhan selain Dia, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana.

Dia ialah Yang menurunkan Kitab 
kepada engkau;  sebagian ayat-ayat-
nya bersifat menentukan — inilah lan-
dasan Kitab — dan yang lain bersifat 
ibarat.387 Adapun  orang yang hatinya 

Qur’an dinamakan Furqân atau yang memisahkan antara kebenaran dan kepal-
suan; nama ini dihubungkan dengan adanya kenyataan bahwa Qur’an diturunkan 
untuk memisahkan kebenaran yang terdapat dalam kitab suci yang sudah-sudah, 
dari kepalsuan yang dimasukkan di dalamnya. Oleh karena nama Furqân (Pemi-
sah) bagi Nabi Suci diperoleh sehubungan dengan perang Badr, maka peristiwa ini 
diisyaratkan dalam ayat 12 sebagai pendahuluan perbantahan yang berlaku.

386  Intiqâm berasal dari niqmah, artinya pembalasan terhadap orang 
yang salah (R, T). Kata ini mengandung arti menuntut balas, tetapi bukan balas-
dendam; intaqatu minhu artinya, saya timpakan hukuman pembalasan kepada-
nya atas perbuatan yang ia lakukan, atau saya menghukum dia (LL). Dzuntiqâm 
sebagai sifat Tuhan artinya Dzat Yang menimpakan pembalasan atau Tuhannya 
pembalasan.

387  Di sini diterangkan bahwa sebagian ayat Qur’an adalah bersifat me-
nentukan (muhkam), dan sebagian lagi bersifat ibarat (mutasyâbih). Dalam 11:1 
diterangkan bahwa Qur’an itu Kitab Yang ayat-ayatnya bersifat menentukan, dan 
dalam 39:23 Qur’an disebut kitaban mutasyabihan, kitab yang perintah-perintah-
nya tetap. Secara sepintas lalu dapat diketahui bahwa tiga pernyataan tersebut, tak 
ada yang bertentangan; ketiga-tiganya saling menjelaskan. Kata muhkam (dari kata 
hakama, artinya mencegah, lalu dari kata ini digubah menjadi ahkama artinya ia 
membuat sesuatu menjadi kuat atau stabil), makna aslinya apa yang artinya tak 
berubah dan tak berganti. Kata mutasyâbih (dari kata syibh artinya menyerupai 
atau mirip), makna aslinya apa yang dalam beberapa bagian serupa atau mirip. 

5.
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busuk, mereka mengikuti bagian yang 
bersifat ibarat, karena ingin menye-
satkan dan ingin  memberi  tafsiran  
(sendiri).388  Dan tak  ada  yang  tahu  
tafsirnya  selain Allah, dan orang yangAllah, dan orang yang, dan orang yang 
kuat sekali ilmunya. Mereka berkata: 
Kami beriman kepadanya, semua ini 
adalah dari Tuhan kami.389 Dan tak 

Oleh karena itu, kata mutasyâbihât artinya barang yang menyerupai atau mirip 
dengan yang lain, oleh sebab itu dapat ditafsirkan bermacam-macam (LL). Maka 
dari itu, jika seluruh Kitab dinyatakan muhkam, ini berarti bahwa semua ayatnya 
bersifat menentukan, dan jika Qur’an disebut mutasyâbih (39:23), ini berarti bahwa 
seluruh ayatnya dalam beberapa bagian serupa. Dalam ayat yang sedang dibahas 
dikemukakan suatu prinsip yang amat penting, bagaimana ayat-ayat mutasyâbih 
ditafsirkan, agar dapat diterapkan arti yang bersifat menentukan. Dalam ayat ini 
kita diberitahu bahwa Qur’an menetapkan aturan pokok dengan kata-kata yang 
terang, yang harus diambil sebagai landasan; di samping itu ada ayat yang bersifat 
ibarat atau yang dapat ditafsirkan bermacam-macam, tetapi penafsirannya harus 
selaras dengan bagian lain dan selaras pula dengan jiwa Qur’an Suci. Sebenarnya, 
ini berlaku pula bagi tiap-tiap karangan. Apabila suatu undang-undang telah dile-
takkan dengan kata-kata yang terang dalam sebuah kitab, maka suatu pernyataan 
yang sifatnya meragukan, atau yang tampak bertentangan dengan undang-undang 
tersebut, ini harus ditafsirkan dan tunduk kepada bunyi undang-undang yang te-
rang itu. Persoalan ini tepat sekali dibahas di sini sebagai pendahuluan perbantah-
an dengan kaum Kristen yang mengajarkan Ketuhanan Nabi ‘Isa, dan menjunjung 
tinggi doktrin penebusan dosa dengan darah, yang didasarkan atas ayat-ayat atau 
uraian-uraian yang bersifat ibarat, tanpa menghiraukan ajaran-ajaran pokok yang 
digariskan oleh para Nabi yang sudah-sudah.

388  Fitnah artinya menyesatkan orang (T, LL), atau menyebarkan benih 
perpecahan, atau berselisih pendapat (Q, LL), dengan memberi tafsiran sebagian 
ayat, berupa tafsiran yang bertentangan dengan bagian yang lain. Kata ta’wîl (dari 
kata aul maknanya kembali), artinya kesudahan atau penghabisan suatu barang, 
atau menafsirkan kata ibarat, atau apa saja yang dapat diartikan bermacam-macam, 
seperti menafsirkan impian, dan sebagainya. Kf menerangkan bahwa kata ta’wîlahu 
di sini artinya menafsirkan semaunya sendiri, dan menurut AH, arti inilah yang 
benar, oleh sebab itu, diantara dua kurung, kami tambahkan kata sendiri. Mereka 
tak berusaha untuk mencari tafsiran yang benar, yang ini hanya diperoleh dengan 
mencocokkannya dengan ajaran pokok yang telah diuraikan ditempat lain (dalam 
Qur’an Suci). Tetapi kata ta’wîl dapat pula diartikan memberi tafsiran pada ayat 
mutasyâbih saja, yakni tanpa mempertimbangkan hubungannya dengan ayat-ayat 
lain yang senada, atau dengan ajaran pokok yang telah diuraikan di tempat lain itu.

389 Kalimat ini memberi petunjuk bagaimana cara menafsirkan yang be-
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189Surat  3 Ketuhanan Yang Maha-esa adalah landasan semua Agama

ada yang mau berfikir�� se�ain orang 
yang mempunyai akal.

Tuhan kami, janganlah Engkau me-
nyelewengkan hati kami setelah Eng-
kau berikan petunjuk kepada kami,berikan petunjuk kepada kami, petunjuk kepada kami, 
dan berilah kami rahmat dari Engkau; 
sesungguhnya Engkau itu Yang Maha-
pemberi.390

Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
Yang menghimpun manusia pada hari 
yang tak ada ragu-ragu di dalamnya. 
Sesungguhnya Allah itu tak menging-Allah itu tak menging- itu tak menging-
kari janji.391

Ruku’ 2  
Ketuhanan Yang Maha-esa adalah landasan semua Agama

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir�� �arta mereka dan anak-anak 
mereka tak menguntungkan mereka 
sedikit pun untuk melawan Allah. DanAllah. Dan. Dan 
mereka adalah bahan bakar Neraka.392

nar. Kalimat semua ini adalah dari Tuhan kami mengisyaratkan, bahwa ayat-ayat 
atau bagian-bagian Qur’an tak ada yang bertentangan satu sama lain. Oleh sebab 
itu, aturan penafsiran yang harus mereka ikuti ialah, ayat yang dapat ditafsirkan 
bermacam-macam, harus dicocokkan dengan ayat yang artinya sudah terang, atau 
yang serupa, demikian pula pernyataan yang bersifat khusus harus tunduk kepada 
prinsip-prinsip umum. Jadi, jika ayat yang bermacam-macam itu dicocokkan satu 
sama lain, niscaya orang akan menemukan arti yang sebenarnya dari ayat mutasyâ-
bih itu. Oleh sebab itu, orang semacam itu disebut orang yang tahu tafsiran yang 
sebenarnya dari ayat-ayat mutasyâbih (B. 65:, 2).

391  Agaknya yang diisyaratkan di sini ialah, berkumpulnya tentara musuh 
di medan pertempuran, dan janji Allah akan menangnya kaum mukmin. Ayat-ayatAllah akan menangnya kaum mukmin. Ayat-ayat akan menangnya kaum mukmin. Ayat-ayat 
berikutnya menjelaskan hal ini; lihatlah ayat 12.

392  Ayat 10-12 mengandung ramalan yang terang tentang hancurnya mu-
suh Nabi Suci. Sekalipun kaum Quraisy menderita kekalahan besar dalam perang 
Badr, namun mereka masih dapat mengumpulkan pasukan besar untuk meng-
hantam kaum Muslimin yang hanya sedikit jumlahnya. Keadaan kaum Muslimin 

8.

9.

10.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

190 Juz IIIAli-Imran

Sama halnya seperti orang-orang-
nya Fir’aun dan orang-orang sebelum 
mereka! Mereka mendustakan ayat-
ayat Kami, Maka Allah membinasakanAllah membinasakan membinasakan 
mereka karena dosa mereka.393 Dan 
Allah itu Yang Maha-keras dalam itu Yang Maha-keras dalam 
membalas (kejahatan).

Katakan�a� kepada kaum kafir: Ka-
mu akan dikalahkan dan akan digiring 
ke Neraka; dan buruk sekali tempat 
tinggal itu.394

Sesungguhnya dalam dua pasukan 
yang saling bertempur, adalah tanda 
bukti bagi kamu — yang segolongan 
bertempur di jalan Allah, dan (yang)Allah, dan (yang), dan (yang) 
�ain ada�a� go�ongan yang kafir; me-
reka me�i�at (kaum kafir) dua ka�i 
lipat jumlah mereka, menurut pengli-
hatan mata.395 Dan Allah memperkuatAllah memperkuat memperkuat 

begitu lemah dan selalu terancam bahaya kehancuran dari pihak musuh. Mereka 
benar-benar mendapat serangan dua kali lagi, sekali dalam perang Uhud dan sekali 
lagi dalam perang Ahzab, yang seandainya tak ada pertolongan Allah, niscaya akanAllah, niscaya akan, niscaya akan 
dihancurkan oleh pasukan musuh yang jauh lebih kuat.

393  Kata dzanb makna aslinya memegang ekor sesuatu, dan ini diterapkan 
bagi tiap perbuatan yang mempunyai akibat yang tak disukai dan tak disenangi 
(R). Menurut LL, dzanb berarti dosa, kejahatan, kesalahan, pelanggaran atau per-
buatan durhaka. Dikatakan, dzanb itu tak sama dengan itsm, karena dzanb berarti 
dosa yang dilakukan baik dengan sengaja atau karena lengah, sedangkan itsm ialah 
dosa yang hanya dilakukan dengan sengaja (LL). Jadi terang sekali bahwa dzanb 
mempunyai arti yang lebih luas, dan diterapkan terhadap segala macam kesalahan 
yang terjadi karena kurang kemampuan dan karena kerusakan batin, malahan 
diterapkan pula terhadap segala macam cacat atau ketidak-sempurnaan yang dapat 
mengakibatkan keadaan tak senang. Dzanb mencakup segala macam kesalahan, 
mulai dari pendurhakaan orang durhaka, sampai kepada cacat dan ketidak-sem-
purnaan yang orang tulus pun tak bersih dari keadaan dzanb ini.

394 Ini adalah salah satu ayat yang sekaligus menerangkan siksaan dunia 
berupa kekalahan, dan siksaan Akhirat berupa Neraka.

395  Yang diisyaratkan di sini ialah perang Badr. Adapun yang dimaksud ia-
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191Surat  3 Ketuhanan Yang Maha-esa adalah landasan semua Agama

bantuan-Nya kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Sesungguhnya dalam hal 
ini adalah pelajaran bagi mereka yang 
mempunyai mata. 

Ditampakkan indah kepada ma-
nusia akan kecintaan kepada barang-

�a��� ba�wa kaum Mus�imin me�i�at jum�a� kaum kafir�� duaka�i �ipat jum�a� mereka 
sendiri. Ayat ini tak bertentangan dengan ayat 8:44 yang berbunyi: “Dan tatakala 
Dia menampakkan mereka kepada kamu, tatkala kamu saling berhadapan, mereka 
kelihatan sedikit di mata kamu, dan Dia menampakkan kamu sedikit di mata me-
reka.” Sebenarnya, kekuatan dua pasukan itu ialah, kaum Quraisy 1000 orang, se-
dangkan kaum Muslimin  orang. Dalam ayat ini diterangkan bahwa kaum Muslimin 
me�i�at jum�a� kaum kafir dua ka�i �ipat jum�a� mereka. O�e� karena itu�� menurut 
peng�i�atan kaum Mus�imin�� jum�a� kaum kafir ke�i�atan keci� jika dibandingkan 
jumlah mereka yang sebenarnya, dan inilah yang dimaksud ayat 8:44. Untuk dapat 
mema�ami mengapa jum�a� kaum kafir ditampakkan dua ka�i �ipat jum�a� kaum 
Muslimin, lihatlah ayat 8:66: “Maka jika di antara kamu ada seratus orang sabar, 
mereka akan mengalahkan dua ratus, dan jika di antara kamu ada seribu, mereka 
akan mengalahkan dua ribu.” Sebagian musuh yang tak kelihatan oleh kaum Musli-
min, berada di belakang bukit.

Di sini diterangkan bahwa perang Badr adalah tanda bukti kebenaran Na-
bi Suci; ini bukan hanya disebabkan karena adanya ramalan yang termuat dalam 
Qur’an, melainkan pula karena adanya ramalan yang terang dalam Kitab Nabi Ye-
saya, yang setelah menguraikan peristiwa yang akan terjadi di Tanah Arab (Yesaya 
21:13), Nabi Yesaya melanjutkan uraiannya: “Hai penduduk tanah Tema, keluarlah, 
bawalah air kepada orang yang haus, pergilah, sambutlah orang pelarian dengan 
roti! Sebab mereka melarikan diri daripada pedang yang terhunus, daripada busur 
yang terbentang�� dan daripada kesangatan peperangan. Sebab begini�a� firman 
Tuhan kepadaku: “Dalam setahun lagi, menurut masa kerja prajurit upahan, maka 
segala kemuliaan Kedar akan habis. Dan dari pemanah-pemanah yang gagah per-
kasa dari Bani Kedar, akan tinggal sejumlah kecil saja, sebab Tuhan, Allah Israil,Allah Israil, Israil, 
telah mengatakannya.” (Yesaya 21:14-17). Kedar adalah putera Nabi Ismail (Kitab 
Kejadian 25:13), dan kata Kedar digunakan sebanyak-banyaknya dalam Bibel seba-
gai sebutan Bangsa Arab yang berasal dari beliau (Kitab Mazmur :5); Kitab Yesaya 
42:11; 60:7; dan sebagainya). Dalam sejarah, hanya ada seorang yang hijrahnya 
diperingati sebagai permulaan tahun. Itulah Nabi Muhammad saw. yang ditemani 
oleh seorang sahabat, yang lolos dari pedang terhunus, dan orang-orang yang me-
ngepung rumah beliau; dan setelah beliau hijrah satu tahun, tamatlah riwayat kebe-
saran Kedar dalam perang Badr yang berlangsung pada tahun Hijrah kedua. Perang 
Badr juga menjadi tanda bukti bagi umat Yahudi dan Nasrani, karena perang Badr 
merupakan terpenuhinya ramalan Kitab Bibel. Tahun Hijrah kedua belum habis, 
tatkala kekuatan Kedar dihancurkan di Badr.
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192 Juz IIIAli-Imran

barang yang menarik, yaitu wanita, 
dan anak laki-laki, dan bertimbunnya 
barang berharga dari emas dan perak, 
dan kuda yang indah, dan ternak, dan 
ladang. Ini adalah perlengkapan kehi-
dupan dunia. Dan Allah — di sisi-NyaAllah — di sisi-Nya — di sisi-Nya 
adalah tujuan (hidup) yang baik.396

Katakan: Maukah kuberitahukan 
kepada kamu yang lebih baik daripada 
itu? Bagi orang yang menjaga diri dari 
kejahatan akan memperoleh Taman di 
sisi Tuhan mereka, yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, mereka mene-
tap di sana, dan (mereka memperoleh) 
teman-teman yang suci dan perkenan 
yang baik dari Allah.Allah..397 Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-melihat para hamba.

(Yaitu) orang-orang yang berkata: 
Tuhan kami, kami sungguh-sungguh 
beriman, maka ampunilah dosa kami, 
dan selamatkanlah kami dari siksa 
Neraka.

(Mereka adalah orang) yang sabar, 
dan yang tulus, dan yang patuh, dan 
yang membelanjakan (harta mereka), 
dan yang istighfar pada waktu pagi.397a

396  Ayat ini membahas perbedaan yang mencolok antara apa yang dirindu-
kan kaum ahli dunia dan apa yang dirindukan kaum mukmin. Di sini kita diberitahu 
bahwa sekalipun kesenangan duniawi mempunyai daya penarik, namun keinginan 
untuk mendekat kepada Allah merupakan tujuan yang sangat didambakan olehAllah merupakan tujuan yang sangat didambakan oleh merupakan tujuan yang sangat didambakan oleh 
kaum mukmin. “Tumpukan barang berharga dari emas dan perak” itulah yang me-
nyebabkan kaum Nasrani semakin jauh dari Allah.Allah..

397  Adapun penjelasan tentang arti teman di Surga. lihatlah tafsir nomor 
42. Salah satu kenikmatan Surga ialah perkenan Allah yang di tempat lain dalamAllah yang di tempat lain dalam yang di tempat lain dalam 
Qur’an disebut kenikmatan Surga yang paling besar (9:72). Tambahan kata-kata ini 
menunjukkan bahwa kenikmatan Surga itu bersifat rohani.

397a Lih halaman berikutnya
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193Surat  3 Ketuhanan Yang Maha-esa adalah landasan semua Agama

Allah menyaksikan bahwa sesung- menyaksikan bahwa sesung-
guhnya tak ada Tuhan selain Dia, de-
mikian pula para malaikat dan orang-
orang yang mempunyai ilmu,398 yang 
berdiri dengan adil.399 Tak ada tuhan 
selain Dia, Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana.

Sesungguhnya agama (yang benar) 
di sisi Allah ialah Islam.Allah ialah Islam. ialah Islam.400 Dan tiada 

397a Adapun arti istighfâr, lihatlah tafsir nomor 380. Di sana diterangkan 
bahwa istighfar itu sebenarnya doa permohonan untuk mencapai derajat kesucian  
dari dosa. Dan ini adalah arti yang dimaksud di sini. Di sini hamba Allah yang tulusAllah yang tulus yang tulus 
dikatakan mempunyai sifat-sifat utama: kesabaran, ketulusan, keta’atan kepada 
���a��� membe�anjakan �arta di ja�an ���a��� dan ak�irnya sebagai mustag�fir�n�� arti-�� membe�anjakan �arta di ja�an ���a��� dan ak�irnya sebagai mustag�fir�n�� arti-���a��� dan ak�irnya sebagai mustag�fir�n�� arti-�� dan ak�irnya sebagai mustag�fir�n�� arti-
nya, orang yang setia kepada istighfâr, untuk menunjukkan bahwa istighfâr adalah 
sa�a� satu derajat yang pa�ing tinggi yang dituju o�e� para musafir ro�ani.

398  Allah memberi kesaksian akan Keesaan-Nya melalui alam, yang ini ada-Allah memberi kesaksian akan Keesaan-Nya melalui alam, yang ini ada- memberi kesaksian akan Keesaan-Nya melalui alam, yang ini ada-
�a� �asi� karya-Nya�� demikian pu�a me�a�ui firman-Nya yang disampaikan me�a�ui 
wahyu-Nya. Para malaikat memberi kesaksian melalui usaha mereka dalam batin 
manusia, yang kodratnya mengakui Ketuhanan Yang Maha-esa. Orang-orang yang 
mempunyai ilmu sejati tentang Kitab Suci agama apa saja, juga memberi kesaksian 
akan kebenaran sejati tentang Keesaan Allah. Sebenarnya, Tauhid adalah ajaranAllah. Sebenarnya, Tauhid adalah ajaran. Sebenarnya, Tauhid adalah ajaran 
umum dari semua agama; semua agama menyatakan Keesaan Tuhan, sedangkan 
Trinitas agama Kristen hanyalah doktrin tersendiri, yang tak mendapat sokongan 
sedikit pun dari a�am fisik�� kodrat manusia�� ataupun agama kemanusiaan.

399  Kata yang berdiri dengan adil dapat pula sebagai sifat Allah, yaituAllah, yaitu, yaitu 
Yang menegakkan keadilan. Tetapi menilik apa yang dikatakan dalam ayat yang 
berikutnya tentang tak adilnya mereka yang diberi ilmu, maka mungkin pula bahwa 
kata-kata itu menjadi sifat orang-orang yang mempunyai ilmu;dalam hal ini ber-
arti, bahwa tiap-tiap orang yang mempunyai ilmu, tak peduli dari golongan agama 
apa saja, pasti menyaksikan hakekat kebenaran Ketuhanan Yang Maha-esa, asalkan 
mereka berdiri dengan adil dalam kesaksian mereka.

400  Penjelasan tentang apakah Islam itu, telah diberikan dalam tafsir no-
mor. Menurut Qur’an, Islâm adalah agama sekalian Nabi. Islam berkali-kali disebut 
secara khusus sebagai agama Nabi Ibrahim; dan dalam 5: 44 diterangkan bahwa 
para Nabi yang mengikuti Nabi Musa disebut alladzîna aslamû, artinya para Nabi 
yang Islam. Menurut Qur’an, Islam bukan saja agama para Nabi, melainkan pula 
agama fitra� atau agama kodrat manusia�� sebagaimana diuraikan da�am 30:30 yang 
berbunyi: “Fitra� ciptaan ���a� yang atas (fitra�) ini �a menciptakan manusia.�� �ni���a� yang atas (fitra�) ini �a menciptakan manusia.�� �ni yang atas (fitra�) ini �a menciptakan manusia.�� �ni 
dikuatkan �agi o�e� sabda Nabi Suci: “Tiap-tiap anak di�a�irkan menurut fitra� �s-
lam, tetapi orang tuanya membuat dia Yahudi atau Nasrani” (B. 23: 79). 
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194 Juz IIIAli-Imran

berselisih orang-orang yang diberi Ki-
tab, kecuali setelah ilmu datang kepada 
mereka, karena saling iri hati di antara 
mereka. Dan barangsiapa mengafiri 
ayat-ayat Allah — maka sesungguhnyaAllah — maka sesungguhnya — maka sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-cepat dalam per- itu Yang Maha-cepat dalam per-
hitungan.

Tetapi jika mereka membantah 
engkau, maka katakanlah: Aku ber-
serah diri sepenuhnya kepada Allah,Allah,, 
demikian pula orang yang mengikuti 
aku. Dan katakanlah kepada orang-
orang yang diberi Kitab dan kepada 
orang-orang ummi (buta huruf): 
Apakah kamu berserah diri?401 Jika 
mereka berserah diri, niscaya mereka 
mendapat pimpinan yang benar. Jika 
mereka berpaling, maka sesungguhnya 
kewajiban dikau hanyalah menyam-
paikan (risalah). Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-melihat para hamba.

Ruku’ 3  
Kerajaan diberikan kepada umat lain

Sesungguhnya orang-orang yang 
mengafiri ayat-ayat ���a��� dan mem-Allah, dan mem-, dan mem-
bunuh para Nabi dengan tak benar, 
dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh berbuat adil di antara ma-

Kata Islâm bukan saja berarti tunduk, melainkan pula berarti masuk dalam 
perdamaian, berasal dari kata aslama, artinya, ia masuk dalam perdamaian. Se-
benarnya, cita-cita perdamaian adalah cita-cita Islam yang paling menonjol; dan 
tempat yang harus dituju oleh orang Islam disebut tempat yang damai (dârus-
salâm, 10: 25).

401  Yang dimaksud orang-orang ummi ialah Bangsa Arab; lihatlah tafsir 
nomor 117.
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nusia, beritahukanlah kepada mereka 
tentang siksaan yang pedih.402

Mereka adalah orang yang perbu-
atan mereka tak akan ada gunanya, 
baik di dunia maupun di Akhirat, dan 
mereka tak akan mempunyai peno-
long.403

Apakah engkau tak melihat orang-
orang yang diberi sebagian Kitab?404 
Mereka diajak kepada Kitab Allah agarAllah agar agar 
ini memberi keputusan di antara mere-
ka, lalu segolongan mereka berpaling, 
dan mereka menarik diri.405

Ini disebabkan karena mereka 
berkata: Api tak akan menyentuh kami 

402  Adapun arti kata basyîr, lihatlah tafsir nomor 636. Kaum Yahudi dise-
butkan secara khusus sebagai kaum yang bersalah karena mencoba membunuh pa-
ra Nabi (2:61), tetapi agaknya yang diisyaratkan di sini ialah rencana mereka untuk 
membunuh Nabi Suci, yang ternyata gagal.

403  Yang dimaksud ialah segala usaha untuk melawan Nabi Suci akan sia-
sia, dan keadaan mereka akan menjadi tak berdaya.

404  Di sini dikatakan bahwa kaum Yahudi hanya diberi sebagian Kitab, 
karena sebagian besar telah hilang. Lebih-lebih kitab Taurat, ini bukan lagi suatu 
undang-undang yang lengkap.

405  Sebagian mufassir berpendapat, bahwa keputusan di sini ialah se-
hubungan dengan perkara zina; tetapi tak ada ayat satu pun dalam Qur’an yang 
membenarkan pembatasan semacam itu. Memang sangat menarik perhatian apa 
yang diungkapkan oleh tuan Sale, yakni menurut syari’at Musa yang tersebut dalam 
Kitab Imamat Orang Lewi 20:10, hukuman perkara zina hanyalah hukuman mati; 
tetapi dalam Injil Yahya 8:5 diterangkan bahwa hukuman yang sebenarnya ialah 
merajam sampai mati. Nabi Suci juga menerangkan bahwa rajam adalah hukuman 
perkara zina yang ditetapkan oleh syari’at Yahudi; akan tetapi para rahib tak mau 
menerima keputusan undang-undang mereka sendiri. Inilah salah satu contoh yang 
terang tentang rusaknya teks Kitab itu. 

Adapun yang dituju oleh ayat ini ialah prinsip-prinsip agama yang amat luas, 
yang masing-masing kaum Yahudi, atau kaum Yahudi dan Nasrani saling berselisih. 
Adapun Kitab Allah ialah Qur’an Suci yang memberi keputusan tentang perselisihanAllah ialah Qur’an Suci yang memberi keputusan tentang perselisihan ialah Qur’an Suci yang memberi keputusan tentang perselisihan 
antara kaum Yahudi dan kaum Nasrani.
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kecuali untuk beberapa hari; dan apa 
yang mereka buat-buat, memperdaya-
kan mereka perihal agama mereka.

Lalu bagaimanakah nanti jika me-
reka Kami kumpulkan pada hari yang 
tentang ini tak ada ragu-ragu lagi. Dan 
tiap-tiap jiwa akan dibayar penuh me-
nurut apa yang ia usahakan, dan mere-
ka tak akan diperlakukan tak adil.

Katakanlah: Wahai Allah Yang Me-Allah Yang Me- Yang Me-
miliki Kerajaan, Engkau memberikan 
kerajaan kepada siapa yang Engkau 
kehendaki, dan Engkau mencabut ke-
rajaan dari siapa Yang Engkau kehen-
daki, dan Engkau memuliakan siapa 
yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
menghinakan siapa yang Engkau ke-
hendaki. Di tangan Engkaulah (segala) 
kebaikan. Sesungguhnya Engkau itu 
Yang Berkuasa atas segala sesuatu.

Engkau memasukkan malam ke 
dalam siang, dan Engkau memasukkan 
siang ke dalam malam; dan Engkau 
mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati, dan Engkau mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup; dan Engkau 
memberikan rezeki kepada siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hitungan.406

406  Sudah terang bahwa ayat 26 dan 27 mengisyaratkan adanya pernyata-
an bahwa kini kerajaan dan kemuliaan akan diberikan kepada umat yang lain, yang 
malamnya akan dilalui menuju siang kemenangan. Karena tak dapat menangkap 
arti yang sebenarnya tentang ayat ini, Rodwell berpendapat bahwa ayat ini keliru di-
tempatkan di sini: “dengan memotong hubungan antara ayat sebelum dan sesudah-
nya”. Padahal hubungan itu terang sekali. Kaum Yahudi diperingatkan oleh Nabi ‘Isa 
bahwa “Kerajaan Allah akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatuAllah akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu 
bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu.” (Matius 21:43). Bangsa yang 
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Janganlah kaum mukmin lebih 
suka mengambi� kawan kaum kafir 
daripada kaum mukmin.407 Dan ba-
rangsiapa berbuat demikian, ia tak 
mempunyai hubungan dengan AllahAllah 
—kecuali jika kamu menjaga diri kamu 
dari mereka408dengan penjagaan yang 
sungguh-sungguh. Dan Allah mem-Allah mem- mem-
peringatkan kamu akan pembalasan-
Nya.408a Dan kepada Allah jualah tem-Allah jualah tem- jualah tem-
pat kembali(mu).

Katakanlah: Baik kamu sembunyi-

hidup yaitu umat Islam, telah muncul dari kalangan bangsa Arab yang mati; adapun 
bangsa Israil yang hidup, kini menjadi bangsa yang mati rohaninya. Bandingkanlah 
dengan 4:54: “Sesungguhnya telah Kami berikan kepada keturunan Ibrahim Kitabberikan kepada keturunan Ibrahim Kitab kepada keturunan Ibrahim Kitab 
dan Hikmah, dan Kami berikan kepada mereka kerajaan yang besar.”berikan kepada mereka kerajaan yang besar.” kepada mereka kerajaan yang besar.”

407  O�e� karena kaum Mus�imin da�am keadaan perang dengan kaum kafir�� 
mereka dilarang mempercayakan kepada musuh mereka untuk menjaga kepenting-
an mereka atau memberi pertolongan apa saja. Apa yang diuraikan dalam 60 :8-
9, lebih menjelaskan lagi persoalan ini: “Allah tak melarang kamu tentang merekaAllah tak melarang kamu tentang mereka tak melarang kamu tentang mereka 
yang tak memerangi kamu karena agama, dan yang tak mengusir kamu dari tempat 
kediaman kamu, bahwa kamu bersikap manis terhadap mereka dan memperla-
kukan mereka dengan adil …. Allah hanya melarang kamu terhadap mereka yangAllah hanya melarang kamu terhadap mereka yang hanya melarang kamu terhadap mereka yang 
memerangi kamu karena agama, dan yang mengusir kamu dari tempat kediaman 
kamu dan membantu (orang lain) mengusir kamu, bahwa kamu berkawan dengan 
mereka”. Auliyâ yang kami terjemahkan kawan, adalah jamaknya kata wali, yang 
jika diambil makna aslinya berarti: ia memerintah atau mengepalai atau mengua-
sai suatu barang; maka dari itu berarti orang yang mengurus suatu barang atau 
mengurus perkara orang lain; dan berarti pula wali anak yatim, dan wali seorang 
wanita yang hendak dikawinkan. Wali berarti pula pewaris atau ahli waris dari 
orang yang meninggal dunia (LL). Menurut R, wali berarti akrab (dekat), baik 
dalam hal tempat, hubungan, agama, maupun dalam hal persahabatan, perto-
longan, kepercayaan, dan sebagainya. Jadi kata wali mencakup segala macam 
hubungan akrab. Orang dapat disebut waliyullâh dalam arti dekat kepada AllahAllah, 
atau kawan AllahAllah.

408 Ini adalah kalimat baru. Kalimat ini dapat diartikan demikian: Jangan-
lah kamu mempercayai mereka sebagai penjaga kepentingan kamu, sebaliknya, 
jagalah diri kamu terhadap mereka.

408a T menjelaskan kata nafs di sini dalam arti ‘uqûbah, artinya pemba-
lasan. Sebenarnya, membalas kejahatan adalah sifat Tuhan. Atau, ini berarti, AllahAllah 
memperingatkan kamu agar kamu jangan mendurhaka kepada-Nya.
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kan apa yang ada dalam batin kamu, 
ataukah kamu lahirkan, Allah menge-Allah menge- menge-
tahui itu. Dan Dia tahu apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
Allah itu Berkuasa atas segala sesuatu. itu Berkuasa atas segala sesuatu.

Pada hari tatkala tiap-tiap jiwa 
menemukan di hadapannya, apa yang 
ia lakukan tentang kebaikan; dan apa 
yang ia lakukan tentang kejahatan 
— ia suka jika antara dia dan (kejahat-
an) itu, terdapat jarak yang jauh. Dan 
Allah memperingatkan kamu akan memperingatkan kamu akan 
pembalasan-Nya. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-belas kasih kepada para hamba.

Ruku’ 4  
Umat pilihan terakhir

Katakanlah: Jika kamu cinta kepa-
da Allah, ikutilah aku; Allah akan men-Allah, ikutilah aku; Allah akan men-, ikutilah aku; Allah akan men-Allah akan men- akan men-
cintai kamu,409 dan melindungi kamu 
dari dosa. Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.

Katakan: Taatlah kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan; tetapi jika mereka berpaling, 
maka sesungguhnya Allah itu tak men-Allah itu tak men- itu tak men-
cintai kaum kafir.

409  Menurut Islam, kecintaan Allah (perkenan Allah) adalah tujuan hidupAllah (perkenan Allah) adalah tujuan hidup (perkenan Allah) adalah tujuan hidupAllah) adalah tujuan hidup) adalah tujuan hidup 
manusia yang paling tinggi. Bandingkanlah dengan Injil Yahya 14:15-16: “Jikalau 
kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintahKu. Aku akan minta ke-
pada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain supaya 
Ia menyertai kamu, yaitu Roh Kebenaran.” Penolong itu muncul dalam diri Nabi 
Suci. Di tempat lain dalam Qur’an diterangkan, bahwa kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani menyebut dirinya “putera Allah dan kekasih-Nya (5:18). Mereka diberitahuAllah dan kekasih-Nya (5:18). Mereka diberitahu dan kekasih-Nya (5:18). Mereka diberitahu 
bahwa mereka akan menjadi kekasih Allah jika mereka mengikuti Nabi Suci.Allah jika mereka mengikuti Nabi Suci. jika mereka mengikuti Nabi Suci.

30.

31.

32.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

199Surat  3 Umat pilihan terakhir

Sesungguhnya Allah memilihAllah memilih memilih 
Adam dan Nuh dan keturunan Ibra-
him dan keturunan ‘Imran melebihi 
sekalian ummat,410

Keturunan sebagian yang satu dari 
sebagian yang lain. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu.411

Tatkala seorang wanita dari kelu-
arga ‘Imran412 berkata: Tuhanku, aku 

410  Mulai ruku’ ini, dibicarakan sejarah Nabi ‘Isa, tokoh utama agama Kris-
ten; dan sebagai pendahuluan, kita diberitahu bahwa jika Nabi ‘Isa itu pilihan Allah,Allah,, 
maka demikianlah nenek moyang beliau, Nabi Adam dan Nabi Nuh. Kemudian 
disebut-sebut keturunan Ibrahim dan ‘Imran yang dipilih melebihi sekalian umat. 
Mengapa pilihan jatuh pada keturunan Ibrahim, lihatlah tafsir nomor 129. Keturun-
an Ibrahim dibagi menjadi dua suku bangsa, Bangsa Israil dan Bangsa Ismail. Suku 
bangsa yang pertama, diuraikan di sini sebagai keturunan Imran. ‘Imrân dalam 
Qur’an sama dengan Amran dalam Bibel. Keturunan Imran ialah Nabi Musa dan 
Nabi Harun. Nabi Musa menjadi pendiri syari’at kaum Israil, sedang Nabi Harun 
menjadi pemimpin kerahiban Bani Israil. Yang terakhir dari suku bangsa ini ialah 
Nabi Yahya dan Nabi ‘Isa. Di sini yang mula-mula dibahas ialah orang tua mereka, 
Nabi Zakaria dan Siti Maryam.

411  Nabi Nuh adalah keturunan Nabi Adam, Nabi Ibrahim adalah keturun-
an Nabi Nuh, Imran dan anak cucunya adalah keturunan Nabi Ibrahim; jadi bukan 
suku bangsa tersendiri . Mengapa mereka dibahas tersendiri? Ini karena dua hal: 
(1) putera Imran (Nabi Musa) menjadi pendiri syari’at Bangsa Israil yang besar; dan 
sebenarnya, dengan syari’at inilah Bangsa Israil muncul sebagai bangsa yang baru; 
dan (2) karena pada keturunan Imran-lah syari’at Musa berakhir.

412  Imra’at artinya wanita, dan berarti pula isteri. Imra’atu ‘Imrân kami 
terjemahkan seorang wanita dari keluarga Imran, karena nama nenek moyang itu 
acapkali dipakai untuk menamakan suatu bangsa yang berasal daripadanya. Misal-
nya Kedar, ini digunakan untuk menamakan Bangsa Ismail, sedangkan Israil (Nabi 
Ya’qub) ini untuk menamakan Bangsa Israil. Keterangan ini sesuai benar dengan 
apa yang diterangkan dalam ayat sebelumnya tentang terpilihnya keturunan Imran. 
Keterangan umum ini diikuti dengan contoh khusus. Contoh kedua juga berhubung-
an dengan keturunan Imran, yaitu Nabi Yahya Pembaptis yang juga “keturunan 
pendeta, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu” (Bib. Dic., Cambridge Univer-
sity Press). Sekalipun tak banyak kami ketahui, siapa nenek moyang Siti Maryam, 
namun kenyataan menunjukkan bahwa berdasarkan cerita-tunggal tentang beliau, 
beliau sudah dipersembahkan kepada Rumah Suci sejak beliau berumur tiga sam-
pai dua belas tahun, ini menunjukkan bahwa beliau termasuk golongan pendeta. Di 
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bernazar kepada Engkau mengenai 
apa yang ada dalam perutku, untuk 
dipersembahkan (sebagai pelayan 
Dikau), maka terimalah (ini) dari aku; 
sesungguhnya Engkau Yang Maha-
mendengar, Yang Maha-tahu.

Maka tatkala ia melahirkan, ia ber-
kata: Tuhanku, aku melahirkan anak 
perempuan, dan Allah tahu benar apaAllah tahu benar apa tahu benar apa 
yang ia lahirkan413— dan anak laki-laki 
tak sama dengan anak perempuan, 
dan aku namakan ia Maryam, dan 
aku mohonkan dia dan keturunannya 
dalam perlindungan Dikau dari setan 
yang terkutuk.414

tempat lain dalam Qur’an, beliau disebut saudara perempuan Harun (19:28); beli-
au tak disebut saudara perempuan Musa, karena pendeta adalah hak istimewa bagi 
keturunan Nabi Harun. Dalam bahasa Semit, kata-kata ab (ayah), umm (ibu), akh 
(saudara laki-laki) dan ukht (saudara perempuan), acapkali digunakan dalam arti 
yang luas, dan tak selalu berarti ayah, ibu, saudara laki-laki dan saudara perempuan 
yang sesungguhnya. Oleh sebab itu, dalam satu Hadits, Nabi Suci menyebut dirinya 
sebagai doa ayahku Ibrahim. Nabi ‘Isa juga menyebut dirinya sebagai putera Nabi 
Daud. Menurut satu riwayat, Imran adalah nama ayah Siti Maryam, oleh karena itu, 
imra’atu ‘Imrân dapat pula berarti isteri Imran.

413  Kalimat Allah tahu benar apa yang dia lahirkan tahu benar apa yang dia lahirkan adalah kalimat sisipan 
(parenthetical). Isteri Imran bernazar mempersembahkan anaknya sebagai pelayan 
Rumah Suci, tetapi wanita tak dapat mengerjakan pekerjaan pendeta.

414  Kata rajîm berasal dari kata rajm, artinya melempar batu, dan berarti 
pula mencerca, mengutuk, mengusir, membuang, memutus hubungan persaha-
batan (LL). Oleh karena itu, rajîm berarti mengutuk atau mengusir dari hadapan 
Tuhan. Inilah yang dimaksud di sini, dan ini jelas dari bunyi ayat 38:78 yang me-
ngutuk setan seperti: “Dan sesungguhnya laknat-Ku menimpa engkau sampai hari 
Kiamat.” Adapun makna rajîm yang lain ialah dihukum dengan lemparan batu; 
makna ini tak dapat diterapkan di sini. Hendaklah diingat bahwa tatkala ibu Siti 
Maryam berdoa untuk Siti Maryam, beliau berdoa pula untuk keturunannya. Ini 
menunjukkan bahwa tatkala beliau mempersembahkan Siti Maryam kepada Rumah 
Suci, tak terlintas dalam pikiran beliau bahwa Siti Maryam akan tetap menjadi pe-
rawan untuk selama-lamanya. Sebaliknya, beliau mengharapkan agar Siti Maryam 
kelak menjadi isteri dan ibu.
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Maka Tuhannya menerima dia 
dengan penerimaan yang baik, dan 
membesarkan dia dengan pertumbuh-
an yang baik, dan menyerahkan dia 
dalam pemeliharaan Zakaria. Setiap 
kali Zakaria masuk ke tempat suci 
untuk (melihat) dia, ia menemukan 
hidangan di sisinya. Ia berkata: Wahai 
Maryam, ini engkau dapat dari mana? 
Dia berkata: Ini dari Allah. Sesungguh-Allah. Sesungguh-. Sesungguh-
nya Allah memberi rezeki kepada siapaAllah memberi rezeki kepada siapa memberi rezeki kepada siapa 
yang Ia kehendaki tanpa hitungan.415

Di sanalah Zakaria berdoa kepa-
da Tuhannya. Ia berkata: Tuhanku, 
berilah aku keturunan yang baik dari 
Engkau, sesungguhnya Engkau Yang 
Maha-mendengar permohonan.416

Maka menyerulah malaikat kepa-
danya selagi ia berdiri shalat di tempat 
suci: Allah memberi kabar baik kepadaAllah memberi kabar baik kepada memberi kabar baik kepada 
engkau tentang Yahya,417 yang mem-

415  Tak ada sesuatu yang aneh dalam jawaban Siti Maryam terhadap per-
tanyaan Nabi Zakaria. Jawaban bahwa beliau menerima rezeki dari AllahAllah adalah 
jawaban tiap-tiap orang saleh yang percaya bahwa Allah itu Yang memberi rezekiAllah itu Yang memberi rezeki itu Yang memberi rezeki 
kepada sekalian makhluk, dengan demikian, semua rezeki itu datang dari Allah. DiAllah. Di. Di 
tempat �ain�� Qur’an berfirman: “Dan tak ada sesuatu me�ainkan perbenda�araannya 
ada pada Kami, dan Kami tak menurunkan itu, kecuali menurut ukuran yang dike-
tahui.” (15:21). Siti Maryam tinggal di Rumah Suci; orang-orang yang mengunjungi 
kebaktian, biasa membawa hadiah, dan oleh karena beliau menerima hadiah seba-
gai karunia Allah, maka beliau berkata bahwa hadiah ini adalah pemberian Allah.Allah, maka beliau berkata bahwa hadiah ini adalah pemberian Allah., maka beliau berkata bahwa hadiah ini adalah pemberian Allah.Allah..

416  Kesalehan Siti Maryam membangkitkan keinginan Nabi Zakaria untuk 
mempunyai keturunan yang saleh seperti beliau. Di tempat lain diterangkan bahwa 
beliau berdoa untuk diberi anak laki-laki yang akan mewaris sifat-sifat utama Nabi 
Ya’qub, dan yang diridloi oleh Allah (19:6).Allah (19:6). (19:6).

417 Kata Yahyâ (berasal dari kata hayât, maknanya hidup), artinya ia akan 
hidup. Di tempat lain, Qur’an menerangkan bahwa Nabi Zakaria memohon kepada 
Allah: “Aku kuatir kaum keluargaku sepeninggalku”. Kekuatiran ini disebabkan ka-: “Aku kuatir kaum keluargaku sepeninggalku”. Kekuatiran ini disebabkan ka-
rena mungkin mereka akan menjalankan kehidupan yang tak jujur. Oleh sebab itu, 
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benarkan firman ���a���Allah,,418 dan yang 
terhormat dan suci, dan seorang Nabi 
dari golongan orang yang saleh.

Dia berkata: Tuhanku, bagaimana 
aku mempunyai anak laki-laki, sedang 
aku telah mencapai usia lanjut, dan 
isteriku mandu�? �a berfirman: Demi-
kianlah Allah mengerjakan apa yang IaAllah mengerjakan apa yang Ia mengerjakan apa yang Ia 
kehendaki.419

Dia berkata: Tuhanku, berilah aku 
pertanda. �a berfirman: Pertandanya 
ialah bahwa engkau tak akan bicara ke-
pada manusia selama tiga hari kecuali 
dengan isyarat.420 Dan ingatlah kepada 

di belakang nama Yahya, tersimpul suatu arti bahwa beliau tak akan mati dengan 
penuh dosa, seperti halnya keluarga yang lain. R. memberi penjelasan yang sama: 
Allah memberi nama (Yahya) ini kepadanya, karena dosa tak akan menyebabkan memberi nama (Yahya) ini kepadanya, karena dosa tak akan menyebabkan 
kematiannya.

418  Janji yang diberikan kepada Nabi Zakaria, disebut firman ���a���Allah,, dan 
Nabi Ya�ya disebut yang membenarkan firman itu�� karena Nabi Ya�ya �a�ir sebagai 
terpenu�inya firman itu. O�e� karena itu firman ���a�Allah artinya ramalan Allah;Allah;; lihat-
lah 6:34 dan 10:64. Penjelasan yang diberikan oleh Abu ‘Ubaidah agak sama dengan 
penjelasan ini. Beliau menerangkan bahwa kalimatin minallâh artinya kitab dari 
Allah (Rz). Dalam 66:12 yang membicarakan Siti Maryam, di sana dikatakan: “Dan 
dia menerima kebenaran (sadaqât) firman Tu�annya dan Kitab-Nya�� dan dia ada-
lah golongan orang yang patuh.” Nabi Yahya adalah yang membenarkan firman 
Allah,, sedang Siti Maryam adalah orang yang membenarkan firman Tu�annya�� 
artinya ramalan Tuhannya. Arti kalimah yang lain yang digunakan dalam Qur’an 
ialah, makhluk Allah.Allah.. Dalam 18: diuraikan: “Jika lautan itu tinta untuk kalimah Tu-
hanku, niscaya lautan akan habis sebelum habis kalimah Tuhanku, walaupun Kami 
datangkan sebanyak itu lagi sebagai tambahan.” Pernyataan serupa itu, terdapat 
pula dalam 31:27, dan dalam dua tempat itu terang sekali bahwa kalimah Tuhan 
berarti makhluk Tuhan.

419  Ini bukan berarti Nabi Zakaria tak percaya. Ini hanyalah pernyataan 
takjub bagaimana beliau bisa mempunyai anak laki-laki, sedang beliau telah men-
capai usia lanjut.

420  Qur’an tak berkata bahwa Nabi Zakaria menjadi bisu. Beliau hanya 
diperintahkan supaya jangan bicara kepada orang-orang selama tiga hari, karena 
selama itu beliau harus banyak berzikir kepada Allah.Allah..
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Tuhan dikau sebanyak-banyaknya, dan 
maha-sucikanlah (Dia) pada petang 
hari dan pagi hari.

Ruku’ 5  
Kelahiran Nabi ‘Isa dan tugasnya

Dan tatkala malaikat berkata: 
Wahai Maryam, sesungguhnya AllahAllah 
telah memilih engkau dan menyucikan 
engkau dan memilih engkau melebihi 
wanita sekalian alam.

Wahai Maryam, patuhlah kepada 
Tuhan dikau dan bersujudlah dan be-
ruku’-lah bersama-sama orang yang 
ruku’.421

Inilah sebagian berita gaib yang 
Kami wahyukan kepada engkau. Dan 
engkau tak berada di antara mereka 
tatkala mereka melemparkan kalam 
mereka (untuk menentukan) siapa di 
antara mereka yang akan memelihara 
Siti Maryam, dan engkau tak berada di 
antara mereka tatkala mereka berteng-
kar satu sama lain.422

421  Setelah membicarakan lahirnya Siti Maryam (ayat 36), dan dibesar-
kannya sebagai orang suci di Rumah Suci di bawah asuhan Nabi Zakaria (ayat 37), 
kini Qur’an membicarakan terpilihnya Siti Maryam, seperti terpilihnya orang suci 
sebelum beliau. Ini jelas menunjukkan bahwa beliau telah mencapai usia dewasa 
dan meninggalkan Rumah Suci.

422  Para mufassir berpendapat bahwa yang diisyaratkan di sini ialah 
ayat 37, yang menerangkan bahwa Siti Maryam dipersembahkan sebagai pelayan 
Rumah Suci selagi beliau masih kanak-kanak, kemudian diadakan undian dengan 
melemparkan kalam, yang hasilnya, Siti Maryam diserahkan dalam pemeliharaan 
Nabi Zakaria. Tetapi ini keliru. Qur’an menguraikan sejarah Siti Maryam dalam 
urutan yang wajar. Mula-mula ibu beliau mengandung (ayat 35); lalu beliau dila-
hirkan dan diberi nama (ayat 36); lalu beliau diserahkan dan bertinggal di Rumah 

42.
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Tatkala malaikat berkata: Wahai 
Maryam, sesungguhnya Allah memberiAllah memberi memberi 
kabar baik kepada engkau dengan fir-

Suci di bawah asuhan Nabi Zakaria (ayat 37). Kemudian disusul dengan kisah Nabi 
Zakaria yang berdoa untuk diberi anak laki-laki yang saleh, tatkala beliau melihat 
kesalehan Siti Maryam; lalu disisipkan ayat 38-41. Lalu dikemukakan lagi kisah Siti 
Maryam di ayat 42, yang menerangkan terpilihnya beliau (di atas sekalian wanita), 
yang tak sangsi lagi setelah beliau mencapai usia dewasa (ayat 42-43). Oleh karena 
itu, ayat 44 tak mungkin menguraikan kembali sejarah beliau sebagai kanak-kanak 
di Rumah Suci. Menurut urutan yang wajar, ayat ini mengisyaratkan masa yang 
lebih belakang lagi. Hendaklah diingat bahwa pada waktu lahirnya Siti Maryam, ibu 
beliau mendoakan beliau (ayat 36) dan keturunan beliau, dengan demikian terlintas 
dalam pikiran ibu Siti Maryam, bahwa beliau akan kawin dan menjadi ibu. Ayat 45 
jelas memberi kabar baik kepada Siti Maryam tentang lahirnya seorang anak; oleh 
karena itu, peristiwa khusus yang diisyaratkan dalam ayat 44 adalah peristiwa per-
nikahan beliau. Pelemparan kalam dan pertengkaran tentang siapa yang akan me-
melihara Siti Maryam ini tak mempunyai arti lain selain pemeliharaan beliau seba-
gai isteri. Injil Lukas I:26-27 menjelaskan, bahwa Siti Maryam menerima kabar baik 
tentang kelahiran Yesus, setelah beliau kawin dengan Yusuf. Menilik pertimbangan 
ini, maka ayat 44 tak dapat mempunyai arti lain selain mengisyaratkan kawinnya 
Siti Maryam. Undian benar-benar dilakukan, karena sejak kanak-kanak, beliau 
dipersembahkan sebagai pelayan Rumah Suci; maka dari itu hanya dengan undian 
sajalah beliau dilepaskan untuk menikah. Sejarah Siti Maryam yang diriwayatkan 
dalam Bibel tak menjelaskan peristiwa ini, oleh karena itu ayat ini diawali dengan 
pernyataan, bahwa ini adalah pemberitahuan tentang barang gaib. Sebenarnya, 
seluruh sejarah Siti Maryam dan Nabi ‘Isa memang diselubungi oleh kegelapan; se-
jarah mereka baru nampak jelas setelah Qur’an mengumumkan kedudukan mereka 
yang sebenarnya sebagai hamba Allah yang tulus, dan menolak dua pandangan yangAllah yang tulus, dan menolak dua pandangan yang yang tulus, dan menolak dua pandangan yang 
ekstrim, yakni (1) pandangan kaum Yahudi bahwa Nabi ‘Isa dikandung dalam dosa 
dan anak yang tidak sah, dan (2) pandangan kaum Kristen bahwa beliau adalah 
Tuhan atau Anak Tuhan yang masuk dalam rahim Siti Maryam. Nabi ‘Isa hanyalah 
seperti apa yang digambarkan oleh Nabi Suci pada waktu beliau berbantah dengan 
delegasi Kristen Najran dalam sabdanya: “Apakah tuan-tuan tak tahu bahwa Nabi 
‘Isa dikandung oleh wanita, sama seperti wanita lain mengandung? Lalu wanita itu 
melahirkan beliau sebagaimana wanita lain melahirkan anaknya? Lalu beliau disu-
sui sebagaimana anak-anak lain disusui. Lalu beliau makan makanan dan minum 
air dan memenuhi kebutuhan kodrat (sebagaimana orang lain berbuat demikian)?” 
Para utusan Najran meng-iya-kan semua keterangan Nabi Suci, dan beliau melan-
jutkan sabdanya: “Jika demikian halnya, di manakah kebenaran pengakuan tuan-
tuan (bahwa beliau itu Tuhan atau Anak Tuhan)?” (IJ). Alasan Nabi Suci yang tak 
dapat dibantah lagi oleh para utusan Kristen Najran, menetapkan bahwa Nabi ‘Isa 
itu dikandung secara wajar, dan bahwa Siti Maryam menjadi isteri dan ibu secara 
wajar pula.

45.
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man dari Dia423 (tentang seorang) yang 
nama-nya Masih ‘Isa bin Maryam,424 

423  Kata bikalimatim-minhu dapat berarti dengan firman dari Dia dan 
dapat pula berarti yaitu firman dari Dia; tetapi karena kata kalimah berarti firman 
atau ramalan, demikian pula karena dlamir (kata ganti) hu pada ismuhû menunjuk-
kan mudzakkar (bentuk pria, masculine), sedangkan kata kalimah menunjukkan 
mu’annats (bentuk wanita, feminine) yang seharusnya memakai dlamir ha; maka 
dari itu kami mengambil makna yang pertama. Kabar baik itu diberikan dengan 
perantaraan firman (rama�an) Tu�an. Bandingkan�a� dengan 15: 54- 55�� tatka�a 
menjawab pertanyaan Nabi Ibrahim: “Mereka (malaikat) berkata: Kami memberi 
kabar baik kepada engkau dengan benar”; pelengkap kabar baik ini, seperti juga 
dalam ayat yang sedang dibahas, sudah diketahui; jadi arti ayat ini ialah, kami 
memberi kabar baik kepada engkau (tentang anak laki-laki dengan benar). Ada-
pun penjelasan yang lebih luas tentang arti kata kalimah, lihatlah tafsir nomor 418 
dan 2525.

Rz menerangkan ayat 39: “Pemberitahuan (tentang datangnya Nabi ‘Isa) 
telah diramalkan dalam kitab suci para Nabi sebelum beliau; maka dari itu tatkala 
beliau datang, beliau dikatakan: Ini�a� firman rama�an itu; maka dari itu beliau 
disebut kalimah.” Untuk menguatkan keterangan beliau, beliau mengutip beberapa 
kalimat sebagai contoh, misalnya kalimat jâ’a qaulî dan jâ’a kalâmî yang makna 
aslinya telah datang ucapanku dan telah datang perkataanku, ini jika diucapkan 
oleh orang yang meramalkan sesuatu, dan ramalan itu terjadi sungguh-sungguh, 
maka kalimat itu berarti: Apa yang saya ucapkan atau apa yang saya katakan, be-
nar-benar terjadi. Keterangan ini menunjukkan bahwa kata kalimah benar-benar 
berarti ramalan.

R menjelaskan bahwa Nabi ‘Isa di sini disebut kalimah, dalam arti yang sama 
seperti disebutnya Nabi Muhammad dalam 65:10 sebagai dzikr (makna aslinya, 
juru Ingat).

424 Anak ini diberi tiga nama: Al-Masîh, ‘Îsâ dan Ibnu Maryam. Nama yang 
pertama lebih tepat disebut julukan, karena diawali dengan al. Al-Masîh makna 
aslinya orang yang banyak bepergian atau orang yang badannya diseka dengan 
benda semacam minyak (LL). Kata Masih, sama dengan Messiah dalam bahasa 
Aram, artinya diminyaki. Nabi ‘Isa disebut Masîh, karena beliau banyak bepergian 
(Rz, R), atau karena beliau diminyaki dengan minyak suci yang juga dipakai un-
tuk meminyaki para Nabi (Rz). Akan tetapi yang paling dapat diterima oleh para 
mufassir dan ahli kamus, ialah arti yang pertama, yaitu bahwa Masih berarti orang 
yang banyak bepergian, dan makna ini dikuatkan oleh bukti yang ditemukan baru-
baru ini, yaitu Nabi ‘Isa, setelah mengalami nasib malang di tangan kaum Yahudi 
Syria, beliau pergi ke negeri Timur dan mengajarkan Injil kepada sepuluh suku 
Bangsa Israil yang hilang yang menetap di negeri Timur, yaitu di Afghanistan dan 
Kashmir.

‘Îsâ adalah bahasa Arab, bahasa Ibraninya Yoshua, dan bahasa Yunaninya Ye-
sus; sedangkan Ibnu Maryam, atau anak laki-laki Maryam, adalah nama keluarga. 
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yang dihormati di dunia dan Akhirat, 
dan tergolong orang yang dekat (kepa-
da Allah).Allah).).425

Dan ia bicara kepada manusia tat-
kala ia dalam buaian dan tatkala ber-
usia lanjut, dan ia termasuk golongan 
orang saleh.426

Dia berkata: Tuhanku, bagaimana 
aku mempunyai anak laki-laki, se-
dangkan pria belum pernah menyen-

Sungguh menarik perhatian bahwa Qur’an tak menyebut-nyebut suami Siti Maryam 
sama sekali; dalam hal ini, mirip sekali dengan peristiwa lahirnya Nabi Musa, ka-
rena di sana pun tak disebut-sebut ayah Nabi Musa sama sekali. Oleh karena itu, 
dengan tak disebutnya ayah Nabi ‘Isa, bukanlah suatu bukti bahwa Nabi ‘Isa tak 
mempunyai ayah. Selain itu, di antara orang tua beliau (Siti Maryam dan Yusuf), Siti 
Maryam memang jauh lebih terkenal daripada Yusuf.

425  Yang dekat kepada Allah tidak selamanya harus malaikat, seperti pen-Allah tidak selamanya harus malaikat, seperti pen- tidak selamanya harus malaikat, seperti pen-
dapat sebagian mufassir. Bandingkanlah dengan 56:7-11, yang menerangkan bahwa 
manusia itu dibagi menjadi tiga golongan; di antaranya ialah golongan manusia 
yang terdekat, yang dalam hal ini digunakan kata muqarrabîn. Jadi, di sini Nabi 
‘Isa termasuk dalam deretan yang paling depan di kalangan hamba Allah yang tu-Allah yang tu- yang tu-
lus.

426  Di seluruh Qur’an, Nabi ‘Isa disebut “salah seorang yang terdekat,” dan 
“salah seorang yang saleh”; ini menunjukkan bahwa beliau hanya seorang Nabi. 
Adapun beliau dapat bicara tatkala dalam buaian dan tatkala berusia lanjut, ini juga 
bukan hal yang luar biasa. Tiap-tiap anak yang sehat dan tak bisu, mulai belajar 
bicara semenjak dalam buaian; demikian pula berbicara tatkala berusia lanjut, ini 
pun dialami oleh tiap-tiap orang yang sehat, yang hidup sampai mati. Jadi, kabar 
baik ini memberitahukan, bahwa anak yang diramalkan itu akan tetap sehat, dan 
tak akan mati pada waktu usia muda. Menurut Rz, alasan disebutnya Nabi ‘Isa 
berbicara pada waktu bayi dan sesudah tua, hanyalah untuk menunjukkan bahwa 
keadaan Nabi ‘Isa akan mengalami perubahan, yaitu dari bayi dan menjadi tua, 
sedangkan Tuhan tak mungkin mengalami perubahan seperti itu.

Menurut R, kata kahl artinya orang yang rambutnya bercampur uban. Ber-
dasarkan Msb, T dan Mgh, LL menerangkan, bahwa orang disebut kahl, jika sudah 
melampaui shâbb, yaitu batas umur antara 32, 40 dan 51 tahun. Menurut LL, kahl 
maknanya setengah tua, atau dari umur setengah tua sampai rambutnya bercam-
pur uban. Jadi menurut Qur’an, Nabi ‘Isa tak meninggal dalam usia tiga puluh tiga 
tahun, melainkan hidup sampai usia lanjut.
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tuhku?427 Dia berfirman: Kendati de-
mikian; Allah menciptakan apa yang IaAllah menciptakan apa yang Ia menciptakan apa yang Ia 
kehendaki. Jika Ia memutuskan suatu 
perkara�� �a �anya berfirman: Jadi�� ma-
ka jadilah itu.

Dan Ia mengajarkan kepadanya 
Kitab dan Kebijaksanaan dan Taurat 
dan Injil.

Dan Ia (membuat dia) sebagai 
Utusan kepada kaum Bani Israil, 
(ucapnya): Aku datang kepada kamu 
dengan tanda bukti dari Tuhan kamu, 
yakni aku menjadikan untuk kamu 
dari tanah sebuah bentuk burung, lalu 
aku tiup ke dalamnya, maka jadilah 
itu burung dengan izin Allah;Allah;;428 dan 

427  Hanya pernikahan Siti Maryam inilah yang masih harus ditentukan; 
dan mungkin beliau belum diberitahu tentang pernikahan itu tatkala beliau mene-
rima kabar-baik bahwa beliau akan melahirkan anak laki-laki. Oleh sebab itu beliau 
berkata bahwa pria belum pernah menyentuhku. Dan beliau mendapat jawaban: 
“Kendati demikian,” artinya, anak pasti akan lahir, dengan jalan: Allah membuatAllah membuat membuat 
keadaan begitu rupa, hingga menyebabkan lahirnya seorang anak. Kata-kata ini bu-
kanlah berarti bahwa beliau akan mengandung secara tidak wajar, karena Siti Ma-
ryam juga mempunyai anak lagi, yang tak seorangpun menyangka bahwa anak ini 
dikandung secara tidak wajar. Kata-kata berikutnya juga tak membuktikan sesuatu 
yang luar biasa selain dari kenyataan, bahwa Siti Maryam melahirkan anak laki-laki 
sesuai dengan ramalan. Berkali-kali kita diberitahu, bahwa seluruh ciptaan Tuhan 
itu terjadi karena firman Tu�an kun, namun tak seorang pun berpendapat bahwa 
ciptaan itu terjadi tanpa melalui hukum alam.

428  Untuk dapat mengerti arti ayat ini, hendaklah orang selalu ingat bah-
wa ciri khas ucapan-ucapan Nabi ‘Isa ialah, bahwa beliau selalu berbicara dengan 
tamsil, dan suka menyelimuti ajarannya dengan kalam ibarat. Jika orang ingat akan 
hal ini, niscaya tak ada kesukaran dalam memahami ayat ini. Pertama, ayat ini 
membicarakan pembuatan seekor burung dan meniupnya. Hal ini mudah dipahami 
jika diambil sebagai tamsil, tetapi sukar dipahami jika diambil sebagai kejadian 
sungguh-sungguh. Di satu pihak, derajat Nabi itu jauh lebih tinggi daripada tukang 
membuat mainan burung; dilain pihak, perbuatan mencipta itu tak diberikan kepa-
da siapapun selain Allah sendiri.Allah sendiri. sendiri.

Akan tetapi untuk dapat memahami tamsil ini, kata-kata yang digunakan 
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dalam tamsil ini harus diterangkan lebih dahulu. Dalam ayat ini terdapat empat 
perkataan yang perlu dijelaskan: khalq, thîn, nafkh dan thaîr. Kata khalk makna 
aslinya menentukan ukuran, menentukan perimbangan, sinonim dengan kata taq-
dîr (LL); oleh sebab itu, kata khalq hanya berarti menjadikan suatu barang. Dalam 
arti inilah kata khalq digunakan dalam sya’ir-sya’ir sebelum Islam. Adapun khalq 
dalam arti mencipta, ini tak dapat diterapkan bagi siapapun selain Allah. Qur’an sa-Allah. Qur’an sa-. Qur’an sa-
ngat menekankan hal ini. Qur’an berulang-ulang menyebut Allah sebagaiAllah sebagai sebagai Pencipta 
segala sesuatu, sehingga selain Dia, tak seorang pun dapat disebut pencipta. Dan 
mereka yang diambil oleh manusia sebagai Tuhan, dikatakan oleh Qur’an bahwa 
mereka tak dapat menciptakan apa-apa, bahkan mereka sendiri diciptakan (16: 
20; 25: 3). 

Lalu menyusul dua perkataan lagi, yakni thîn dan nafkh. Dikatakan bahwa 
manusia diciptakan dari thîn atau tanah; ini berarti bahwa manusia itu asal mu-
lanya hina, tetapi karena manusia itu ditiup, manusia menjadi pantas mendapat 
penghormatan dari Malaikat. Hal ini, selain diterangkan di beberapa tempat da-
lam Qur’an, diterangkan pula dengan jelas dalam 38:71-72: “Tatkala Tuhan dikau 
berfirman kepada Ma�aikat: Sesunggu�nya �ku ciptakan manusia dari tana�. Maka 
setelah Aku sempurnakan dia dan Aku tiupkan di dalamnya sebagian Roh-Ku, maka 
rebahkanlah dirimu bersujud kepadanya.” Jadi, dengan ditiupkannya Roh Tuhan ke 
dalam manusia, manusia menjadi sempurna. 

Kata thaîr atau tha’ir artinya burung; tetapi sebagaimana kata asad (makna 
aslinya singa) digunakan dalam kalam ibarat dalam arti orang yang berani, maka 
tak ada salahnya jika orang menggunakan kata thaîr pada satu tamsil dalam arti 
orang yang terbang ke alam rohani yang tinggi dan tak condong ke bumi atau 
kepada barang-barang duniawi. Di tempat lain Qur’an menyatakan: “Tak ada bi-
natang di bumi, dan tak ada burung yang terbang dengan dua sayapnya, melainkan 
(mereka) itu umat seperti kamu” (6:38); rupanya yang dimaksud di sini ialah, bah-
wa di antara manusia ada yang hanya berjalan di bumi dan tak mau meningkatkan 
urusan mereka di luar urusan duniawi; dan ada pula yang terbang ke alam rohani 
yang tinggi. Di tempat lain diterangkan, bahwa orang yang mempunyai hati yang 
tak digunakan untuk mengerti, dan mempunyai telinga yang tak digunakan untuk 
mendengar, ini disamakan dengan ternak (7:; 25:44). Jadi, Nabi ‘Isa meniupkan roh 
dalam manusia, itu artinya Nabi ‘Isa meningkatkan derajat manusia di atas manusia 
yang selalu condong ke bumi; dan para murid Nabi ‘Isa, yang awal mulanya hina 
(yang dalam tamsil dimisalkan tanah), yang cita-citanya tak pernah lebih tinggi dari 
urusan pribadi yang hina, mereka, demi perintah gurunya, meninggalkan segala-
galanya dan menjelajah dunia untuk menyebarkan kebenaran. Inilah yang benar-
benar tanah berbentuk burung, yang setelah ditiup dengan roh kebenaran oleh 
Utusan Allah (Nabi ‘Isa), berubah menjadi burung yang terbang di angkasa raya.Allah (Nabi ‘Isa), berubah menjadi burung yang terbang di angkasa raya. (Nabi ‘Isa), berubah menjadi burung yang terbang di angkasa raya. 
Adapun tentang dongengan Nabi ‘Isa membuat burung, yang dikisahkan dalam Injil 
Infancy, ini tak dapat menghapus penjelasan tersebut, karena rupa-rupanya tamsil 
tersebut disalah-tafsirkan oleh penulis Injil itu. Qur’an mengungkapkan hal ini, se-
mata-mata untuk memberi penjelasan tentang kebenaran yang sesungguhnya.
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aku menyembuhkan orang buta429 dan 
orang sakit lepra, dan aku menghidup-
kan orang mati430dengan izin Allah;Allah;; 

429  Adapun mukjizat Nabi ‘Isa tentang penyembuhan orang sakit, ini di-
terangkan secara rasional oleh Pendeta T. K. Cheyne dalam Enc. Bib. Beliau mene-
rangkan bahwa semua dongengan tentang menyembuhkan orang sakit, ini berasal 
dari perbuatan Nabi ‘Isa tatkala beliau menyembuhkan penyakit rohani, sebagaima-
na diuraikan dalam Kitab Matius 9:12: “Bukan orang sehat yang memerlukan tabib, 
tetapi orang sakit”; atau seperti pesan Nabi ‘Isa kepada Nabi Yahya Pembaptis: 
“Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli 
mendengar, orang mati dibangkitkan dan kepada orang miskin diberitakan kabar 
baik” (Matius 11:5). Kata penutup ayat ini menerangkan seterang-terangnya, bahwa 
orang sakit, orang timpang dan orang buta, semuanya digolongkan dalam golongan 
orang miskin, yang kepadanya diajarkan Kitab Injil, yaitu miskin hatinya. Banding-
kanlah dengan Kitab Matius 13:15 yang menyatakan: “Sebab hati bangsa ini telah 
menebal, dan telinganya berat mendengar, dan matanya melekat tertutup; supaya 
jangan mereka melihat dengan matanya dan mendengar dengan telinganya dan 
mengerti dengan hatinya, lalu berbalik sehingga Aku menyembuhkan mereka”. Di 
sini kata menyembuhkan tak dapat diartikan lain selain menyembuhkan penyakit 
rohani. Qur’an memberi penjelasan yang sama tentang menyembuhkan orang sakit, 
tatkala Qur’an menyebut dirinya sebagai “obat yang menyembuhkan apa yang ada 
dalam hati” (10:57), yaitu menyembuhkan penyakit rohani. Nabi adalah ahli dalam 
menyembuhkan penyakit rohani, bukan menyembuhkan penyakit jasmani. Ber-
ulangkali Qur’an membicarakan orang buta dan orang tuli, tetapi yang dimaksud 
bukanlah orang yang kehilangan penglihatan dan pendengaran lahiriyah.

430  Akhirnya tentang orang mati, Qur’an menerangkan seterang-terangnya 
bahwa orang mati tak akan kembali lagi ke dunia: “Allah mencabut jiwa (manusia)Allah mencabut jiwa (manusia) mencabut jiwa (manusia) 
pada waktu matinya, dan yang tak mati pada waktu tidurnya; lalu Ia menahan (ji-
wa) yang Ia pastikan mati, dan Ia kirim kembali (jiwa) yang lain, sampai datangnya 
waktu yang ditetapkan�� (39:42). Se�anjutnya Qur’an berfirman tentang orang mati: 
“Dan di belakang mereka ada tabir (barzakh), sampai hari mereka dibangkitkan” 
(23:). Tetapi dalam Qur’an, kata mautâ (mati) dan dihidupkan kembali, acapkali 
digunakan dalam arti rohaniyah: “Apakah orang yang sudah mati, lalu Kami hi-
dupkan kembali .... sama dengan orang yang misalnya dalam kegelapan” (6:). Dan 
lagi: “Wahai orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Utusan-Nya tatkala IaAllah dan Utusan-Nya tatkala Ia dan Utusan-Nya tatkala Ia 
menyeru kepada barang yang menghidupkan kamu” (8:24). Dan lagi: “Orang yang 
hidup dan orang yang mati itu tak sama. Sesungguhnya Allah membuat mendengarAllah membuat mendengar membuat mendengar 
siapa yang Ia kehendaki, dan engkau tak dapat membuat mendengar orang yang 
ada dalam kubur”. (35:22). Para Nabi hanyalah diutus supaya menghidupkan orang 
yang mati rohaninya, dan inilah yang dimaksud oleh Qur’an tentang perbuatan Nabi 
‘Isa menghidupkan orang mati.

Hendaklah diingat bahwa ada tiga golongan manusia yang di sini dikatakan 
dihidupkan kembali: (1) orang yang kodratnya seperti tanah; dan ia tak ubahnya 
seperti tanah, berserah diri kepada perilaku para Nabi, dan akhirnya terbang tinggi 
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dan aku beritahukan kepada kamu 
apa yang kamu makan dan apa yang 
kamu simpan dalam rumah kamu.431 
Sesungguhnya ini adalah tanda bukti 
bagi kamu, jika kamu mukmin.

Dan (aku) membenarkan apa yang 
ada sebelumku tentang Taurat, dan 
aku menghalalkan kepada kamu seba-
gian dari apa yang diharamkan kepada 
kamu;432 dan aku datang kepada kamu 
dengan tanda bukti dari Tuhan kamu, 
maka bertaqwalah kepada Allah danAllah dan dan 
ta’atlah kepadaku. 

Sesungguhnya Allah itu TuhankuAllah itu Tuhanku itu Tuhanku 
dan Tuhan kamu, maka mengabdilah 
kepada-Nya. Ini adalah jalan yang be-
nar.

Tetapi tatkala ‘Isa menyadari akan 
kekafiran mereka�� ia berkata: Siapaka� 
yang akan menjadi penolongku di ja-
lan Allah? Para muridAllah? Para murid? Para murid433 berkata: Kami 

ke ruang angkasa rohani, tanpa menghiraukan lagi perkara duniawi; (2) orang yang 
sakit rohaninya, lalu diobati; akhirnya ia sembuh; (3) orang yang sungguh-sungguh 
mati dan dihidupkan lagi rohaninya. Oleh sebab itu, dalam ayat ini terdapat tiga 
macam gambaran yang berlainan.

431 Ajaran Nabi ‘Isa sangat menekankan agar orang jangan menghiraukan 
“hari esok”; dan tatkala datang orang kaya kepada beliau, beliau memberi nasihat 
agar mereka menjual seluruh kekayaan mereka. Beliau menghendaki agar mereka 
mempunyai simpanan harta di Surga. Inilah aspek ajaran beliau yang diisyaratkan 
dalam ayat ini. Mereka dilarang mengabdikan hidup mereka untuk menumpuk 
kekayaan.

432 Syari’at Musa dijunjung tinggi oleh sekalian Nabi Israili, tetapi kadang-
kadang bagian yang tak sempurna dihapus, dan diganti dengan syari’at lain yang 
sesuai dengan kebutuhan zaman. Perubahan itu terutama sekali nampak dalam 
ajaran Nabi ‘Isa, dan barangsiapa membaca salah satu Kitab Injil, pasti tahu akan 
hal ini, teristimewa apa yang disebut “Khutbah Gunung”-nya Nabi ‘Isa.

433  Kata hawâriyyûn jamaknya kata hawârî, ini dijelaskan oleh LL seba-
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adalah penolong Allah; kami berimanAllah; kami beriman; kami beriman 
kepada Allah; dan saksikanlah bahwaAllah; dan saksikanlah bahwa; dan saksikanlah bahwa 
kami adalah orang yang tunduk.

Tuhan kami, kami beriman kepada 
apa yang Engkau wahyukan, dan kami 
mengikuti Utusan, maka tulislah kami 
beserta orang yang menyaksikan.

Dan (kaum Yahudi) membuat ren-
cana, dan Allah (juga) membuat ren-Allah (juga) membuat ren- (juga) membuat ren-
cana.434 Dan Allah itu perencana yangAllah itu perencana yang itu perencana yang 
paling baik.435

gai: “Orang yang memutihkan pakaian dengan mencuci dan membantingnya.” 
Oleh sebab itu, kata hawariyyun ditetapkan terhadap para murid Nabi ‘Isa, karena 
pekerjaan mereka adalah tukang cuci (M, Msb). Tetapi sebagian mufassir berpenda-
pat bahwa mereka disebut demikian, karena sucinya hati mereka.

434 Kata makr dijelaskan oleh R sebagai: Membelokkan orang lain dari se-
suatu yang dituju dengan kecerdikan atau keahlian, dan beliau berpendapat bah-
wa makr itu dua macam: makr baik dan makr buruk. Oleh karena itu, penjelasan 
yang paling baik tentang kata makara (dua macam makr) ialah yang dikemukakan 
oleh T, yaitu: menjalankan kepandaian, kelicikan, keahlian dalam mengurus atau 
mengatur semua perkara dengan pertimbangan yang cermat, dan kecakapan 
mengurus, menurut semaunya sendiri (LL). Adapun pengertian rencana yang dire-
ka-reka untuk tujuan jahat atau tujuan gelap, yang tercakup dalam arti kata makr, 
menyebabkan orang mempunyai pendapat bahwa arti inilah satu-satunya arti kata 
makr, yang sebetulnya tidak demikian. Makarallâhu dapat diartikan pula Allah 
membalas makr mereka (T, LL). Menurut sebagian mufassir, makna asli makr 
ialah menghimpun suatu perkara dan menguatkan itu (Rz). Semua penjelasan 
ini menunjukkan bahwa kata makr berarti rencana; adapun baik atau buruknya 
rencana itu bergantung kepada tujuan atau niat orang yang membuat rencana. Da-
lam ayat ini, Allah disebutAllah disebut disebut khairul-mâkirîn atau Perencana Yang paling baik; kata 
khair pasti tak dapat diterapkan terhadap tujuan buruk.

435 Kaum Yahudi merencanakan untuk membunuh Nabi ‘Isa pada kayu 
palang, tetapi Allah juga membuat rencana untuk menggagalkan rencana mereka,Allah juga membuat rencana untuk menggagalkan rencana mereka, juga membuat rencana untuk menggagalkan rencana mereka, 
dan rencana Allah inilah yang berhasil, yakni, Nabi ‘Isa diselamatkan dari kematianAllah inilah yang berhasil, yakni, Nabi ‘Isa diselamatkan dari kematian inilah yang berhasil, yakni, Nabi ‘Isa diselamatkan dari kematian 
pada kayu palang. Untuk ini lihatlah tafsir nomor  436 dan 465
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212 Juz IIIAli-Imran

Ruku’ 6  
Nabi ‘Isa dibersihkan dari tuduhan palsu

Tatka�a ���a� berfirman: �a�ai���a� berfirman: �a�ai berfirman: �a�ai 
‘Isa, Aku akan mematikan engkau436 
dan meninggikan engkau di hadapan-
Ku437 dan membersihkan engkau dari 
orang-orang kafir438 dan membuat 

436 I ‘Ab berkata bahwa kata mutawaffîka berarti mumîtuka, makna asli-
nya Aku mematikan engkau (B. 65:12). Menurut LA, “Jika orang berkata tawaffa-
hullâhu, maka ini berarti Allah mencabut nyawanya atau mematikannya”. mencabut nyawanya atau mematikannya”. Dan 
menurut LL, tawaffahullâhu artinya Allah mencabut nyawanya mencabut nyawanya (S, Q) (baik pada 
waktu ia meninggal atau pada waktu ia tidur; lihatlah ayat 6:60); atau mematikan-
nya (Msb). Tak ada makna lain selain ini, jika kata ini digunakan seperti itu. Maka 
dari itu, sebagian mufassir berpendapat bahwa Nabi ‘Isa mati selama tiga jam; me-
nurut mufassir lain, mati selama tujuh jam (Rz). Tetapi sebenarnya, digunakannya 
kata itu di sini, hanyalah untuk menunjukkan bahwa rencana kaum Yahudi untuk 
membunuh Nabi ‘Isa pada kayu palang, menemui kegagalan, dan bahwa beliau 
kelak akan meninggal secara wajar; lihatlah tafsir nomor 645 . Terjemahan tuan 
Picktall: “Wahai ‘Isa, Aku akan mengumpulkan engkau”, ini adalah idiom bahasa 
Bibel untuk menyatakan kematian. Tuan Yusuf Ali, dalam tafsir beliau edisi perta-
ma, menerjemahkannya: “Wahai ‘Isa, Aku akan mematikan engkau”, tetapi dalam 
edisi kedua, beliau ubah: “Wahai “Isa, Aku akan mengambil engkau”.

437  Rafa’a maknanya mengangkat atau menaikkan, dan berarti pula me-
ninggikan atau memuliakan (T, LL). Tetapi kata rafa’a ilallâh yang disebut dalam 
Qur’an atau dalam kitab-kitab Islam, ini selalu mengandung arti yang tersebut bela-
kangan (yakni meninggikan atau memuliakan), karena jika diartikan mengangkat 
badan kepada Allah, ini berartiAllah, ini berarti, ini berarti Allah mempunyai tempat tertentu. Ini lebih dije- mempunyai tempat tertentu. Ini lebih dije-
laskan lagi dalam doa yang tiap-tiap hari dibaca berkali-kali oleh kaum Muslimin 
pada waktu duduk antara dua sujud: warfa’nî, artinya tinggikanlah aku. Sudah 
tentu tak seorang pun berpendapat bahwa yang dimaksud doa ini ialah memohon 
agar badannya diangkat ke langit. Oleh sebab itu, biarpun para mufassir, karena 
terpengaruh oleh cerita Nasrani, percaya bahwa Nabi ‘Isa diangkat hidup-hidup ke 
langit, namun mereka mengakui bahwa kata rafa’a yang digunakan dalam doa sha-
lat, tak berarti mengangkat ke langit, melainkan meninggikan atau memuliakan. 
Tatkala menafsiri kalimat berikutnya, Rz berkata: “Ini menunjukkan bahwa kata 
rafa’a di sini berarti meninggikan derajat dan pujian, bukan meninggikan tempat 
dan arah. Adapun uraian tentang ditinggikannya Nabi ‘Isa, ini dimaksud sebagai 
jawaban terhadap kaum Yahudi yang berniat hendak membuat beliau mati terkutuk 
dan terhina pada kayu palang.

438  Membersi�kan engkau dari orang kafir artinya, membersihkan Na-
bi ‘Isa dari tuduhan palsu bahwa beliau dilahirkan secara tidak sah, yang semua 
tuduhan palsu terhadap Nabi ‘Isa itu dibersihkan oleh Qur’an Suci; lihatlah tafsir 
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213Surat  3 Nabi ‘Isa dibersihkan dari tuduhan palsu

orang-orang yang mengikuti engkau 
di atas orang-orang kafir sampai �ari 
Kiamat.439 Lalu kepada-Ku tempat ka-
mu kembali, maka Aku akan mengadili 
di antara kamu tentang hal yang kamu 
berselisih.440

�dapun orang-orang kafir�� Kami 
akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang dahsyat di dunia dan di Akhirat, 
dan mereka tak akan mempunyai pe-
nolong.441

Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, Ia akan mengganjar 
mereka dengan penuh. Dan Allah takAllah tak tak 
suka kepada orang yang lalim.442

Ini Kami bacakan kepada engkau, 
(yaitu) ayat dan Peringatan yang pe-
nuh kebijaksanaan.

nomor 644.
439  Ayat ini memuat empat janji tentang kemenangan Nabi ‘Isa terhadap 

musuh beliau dan terhadap rencana mereka. Dari empat janji ini, yang tiga sudah 
diberitahukan, yaitu (1) janji bahwa beliau diselamatkan dari kematian pada kayu 
palang, dan beliau akan mati secara wajar; (2) janji bahwa beliau adalah orang ter-
hormat di hadapan Allah, sedangkan tujuan kaum Yahudi ialah hendak menunjuk-Allah, sedangkan tujuan kaum Yahudi ialah hendak menunjuk-, sedangkan tujuan kaum Yahudi ialah hendak menunjuk-
kan bahwa beliau adalah orang yang dilaknat; (3) janji bahwa beliau dibersihkan 
dari segala tuduhan palsu. Adapun janji yang keempat ialah bahwa para pengikut 
Nabi ‘Isa akan menang mengalahkan orang-orang yang menolak beliau sampai hari 
Kiamat. Janji yang nomor empat ini dapat disaksikan kebenarannya hingga seka-
rang berupa kemenangan kaum Kristen atas kaum Yahudi.

440  Perselisihan tentang kepercayaan, akan diadili pada hari Kiamat, tetapi 
perbuatan durhaka, jika dilakukan secara besar-besaran akan dihukum di dunia ini 
pula.

441  Seluruh sejarah Yahudi, teristimewa sesudah abad ketujuh, menjadi 
bukti akan kebenaran firman ini.

442  Yang dimaksud orang lalim di sini ialah kaum Kristen, karena mereka 
melanggar batas-batas keadilan, dan mempertuhan Nabi ‘Isa.
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Sesungguhnya persamaan ‘Isa itu, 
menurut Allah, seperti persamaanAllah, seperti persamaan, seperti persamaan 
Adam. Ia menciptakan dia dari tanah, 
�a�u �a berfirman: Jadi�� maka jadi�a� 
ia.443

(Ini adalah) kebenaran dari Tuhan 
dikau, maka janganlah engkau menja-
di golongan orang yang membantah. 

Lalu barangsiapa berbantah de-
ngan engkau tentang ini setelah ilmu 
datang kepada engkau, maka katakan-
lah: Mari! kita panggil anak-anak kami 
dan anak-anak kamu, dan wanita kami 
dan wanita kamu, dan orang-orang 
kami dan orang-orang kamu, lalu 
mari kita bermohon dengan sungguh-
sungguh,444 agar laknat Allah menimpaAllah menimpa menimpa 

443  Adam berarti manusia seumumnya, karena semua manusia diciptakan 
dari tanah. Da�am 18:37�� orang mukmin berkata kepada kaum kafir: “�paka� eng-
kau mengafiri Tu�an Yang menciptakan engkau dari tana�?�� Da�am ayat 22:5 dan 
30:20, dan di tempat lain, diterangkan bahwa semua orang diciptakan dari tanah. 
Ini berarti bahwa Nabi ‘Isa pun manusia biasa, dan keliru sekali jika dianggap Tuhan, 
seperti anggapan kaum Kristen. Kalimat kun fayakûn memperkuat keterangan ini, 
karena di seluruh Qur’an dikatakan, bahwa hukum umum dan tak berubah-ubahnya 
tentang terciptanya segala sesuatu, ini tersimpul dalam kalimat kun fayakûn. 

Jika Adam diambil sebagai nama Nabi, maka kalimat ini berarti, bahwa se-
bagaimana Nabi Adam diciptakan dari tanah, lalu dipilih dan disucikan oleh Allah,Allah,, 
demikian pula Nabi ‘Isa, diciptakan dari tanah, dan beliau juga dipilih seperti Nabi 
Adam; dalam hal ini, perintah yang tersimpul dalam kata kun, ditujukan kepada ter-
pilihnya hamba Allah yang tulus. Tak ada isyarat apa pun yang menunjukkan bahwaAllah yang tulus. Tak ada isyarat apa pun yang menunjukkan bahwa yang tulus. Tak ada isyarat apa pun yang menunjukkan bahwa 
Nabi ‘Isa dilahirkan tanpa ayah. Di sini diuraikan perbantahan dengan kaum Kris-
ten, adapun yang dicela di sini ialah kepercayaan palsu mereka terhadap ketuhanan 
Nabi ‘Isa. Adapun tentang silsilah Nabi ‘Isa, lihatlah tafsir nomor 422 dan 427.

444  Ibtahala artinya ia berkhidmat atau merendahkan diri atau memohon 
dengan sungguh-sungguh (LL). Sebagian mufassir menerangkan bahwa kata nab-
tahil artinya natabâhil, maknanya mari kita memohon agar laknat Allah menimpaAllah menimpa menimpa 
siapa yang bohong di antara kita.
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215Surat  3 Nabi ‘Isa dibersihkan dari tuduhan palsu

orang-orang yang bohong.445

Sesungguhnya ini adalah kisah 
yang benar, dan tak ada Tuhan selain 
Allah. Dan Allah! Sesungguhnya Dia. Dan Allah! Sesungguhnya DiaAllah! Sesungguhnya Dia! Sesungguhnya Dia 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha-
bijaksana.

Tetapi jika mereka berpaling, ma-
ka sesungguhnya Allah itu tahu akanAllah itu tahu akan itu tahu akan 
orang yang berbuat kerusakan.

445 Surat ini teristimewa membahas ajaran agama Kristen. Orang-orang 
yang dimaksud dalam ayat ini ialah para utusan Kristen Najran yang datang ke Ma-
dinah pada tahun 10 Hijriah. Mereka terdiri dari enam puluh orang, dipimpin oleh 
Abdul Masih, pemimpin agama Kristen Najran (AH); mereka semua dipondokkan 
di Masjid Nabi Suci. Dengan demikian Nabi Suci memberi contoh tentang kemerde-
kaan beragama yang sampai hari ini tetap tak ada taranya. Nabi Suci menerangkan 
kepada mereka, dalil-dalil yang membuktikan bahwa Nabi ‘Isa bukanlah Tuhan, 
melainkan Nabi dan manusia  biasa  (lihatlah  tafsir  nomor ).  Setelah  masalah  ini  
diperbincangkan sedalam-dalamnya, dan mereka tetap ngotot pada kepercayaan 
palsu mereka tentang ketuhanan Nabi ‘Isa, mereka akhirnya diajak bermubahalah, 
yaitu bermohon sungguh-sungguh agar laknat Allah menimpa golongan yang sa-Allah menimpa golongan yang sa- menimpa golongan yang sa-
lah. Mula-mula mereka memperlihatkan kesediaan mereka mengikuti mubahalah 
itu, tetapi setelah dipertimbangkan masak-masak, mereka mengubah keputusan 
mereka, dan memberitahukan kepada Nabi Suci bahwa mereka telah mengambil 
keputusan untuk tidak berdoa melawan beliau, sebagaimana yang diusulkan (B. 
64:74). Kemudian mereka diberi jaminan bahwa mereka bebas menjalankan agama 
mereka; “Kekuasaan dan hak-hak mereka tak akan diganggu-gugat, demikian pula 
adat kebiasaan yang sudah lazim di kalangan mereka, asalkan mereka bertindak 
jujur dan damai” (Muir). 

Sungguh mengherankan sekali sikap para penulis Kristen yang menuduh mu-
bahalah ini sebagai “cara yang aneh untuk menyelesaikan persengketaan”. Tetapi 
nyatanya, 1300 tahun yang lalu, orang-orang Arab yang seagama dengan mereka 
(kaum Kristen Najran, pent), tak menuduh demikian. Mereka percaya sekali kepada 
ampuhnya doa, karena begitulah ajaran Nabi ‘Isa. Mereka melihat ketulusan Nabi 
Suci dan mereka sadar akan salahnya kepercayaan mereka, maka dari itu mereka 
tak berani memohon laknat Allah menimpa mereka dengan mulut mereka sendiri,Allah menimpa mereka dengan mulut mereka sendiri, menimpa mereka dengan mulut mereka sendiri, 
sedangkan mereka tahu bahwa Nabi Suci tak sampai hati untuk melaknati mereka. 
Oleh sebab itu mereka mengambil langkah yang amat bijaksana, yaitu tak berdoa 
untuk kehancuran mereka sendiri. Jika mereka mempunyai pikiran, bahwa Nabi 
Suci itu penipu atau Dajjal (Antichrist) seperti pikiran keturunan mereka sekarang, 
niscaya tak akan takut menghadapi tantangan mubahalah.
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Ruku’ 7  
Perbantahan dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani

Katakanlah: Wahai kaum Ahli Ki-
tab, mari menuju kepada kalimah yang 
sama antara kami dan kamu, (yaitu) 
bahwa kita tak akan mengabdi kepa-
da siapa pun selain Allah, dan bahwaAllah, dan bahwa, dan bahwa 
kita tak akan menyekutukan sesuatu 
dengan Dia, dan bahwa sebagian kita 
tak akan mengambil sebagian yang 
lain sebagai Tuhan selain Allah. TetapiAllah. Tetapi. Tetapi 
jika mereka berpaling, maka katakan: 
Saksikanlah bahwa kami adalah mus-
lim.446

446  Inilah kata-kata yang dicantumkan dalam surat Nabi Suci kepada Raja 
Heracleus pada tahun 6 Hijriah (B. 1:1). Surat serupa itu dikirimkan pula kepada 
para raja, antara lain kepada Raja Muqauqis di Mesir; dan ditemukannya surat 
Nabi Suci yang dikirimkan kepada Raja Mesir, membuktikan sahihnya hadits Nabi 
Suci seumumnya, karena naskah surat itu berisi kata-kata yang sama seperti yang 
disebutkan dalam hadits. 

Ayat ini berisi seruan kepada kaum Yahudi dan kaum Nasrani agar mereka 
menerima ajaran agama Ibrahim yang luas, yang dijadikan pula sebagai dasarnya 
agama Islam. Kalimat sebagian kita tak akan mengambil sebagian yang lain se-
bagai tuhan, dalam praktek, hal ini merajalela di kalangan kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani, demikian pula di kalangan kaum Muslimin zaman sekarang, yaitu menja-
dikan ulama mereka sebagai orang yang mempunyai kekuasaan Tuhan, sebagaima-
na dinyatakan seterang-terangnya dalam 9:31: “Mereka mengambil ulama mereka 
dan pendeta mereka sebagai tuhan selain Allah”. Ayat yang sedang dibahas ini me-Allah”. Ayat yang sedang dibahas ini me-”. Ayat yang sedang dibahas ini me-
letakkan landasan studi tentang perbandingan agama. Siapa saja yang mempelajari 
kitab agama-agama dalam skala luas, pasti akan menemukan, bahwa ajaran pokok 
agama Islam adalah ukuran kebenaran yang paling tinggi yang terkandung di dalam 
berbagai agama dunia. Misalnya ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa seperti diajar-
kan oleh Islam dapat digambarkan, bahwa semua agama yang besar-besar, pasti 
berpangkal pada ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa, yang ini merupakan landasan 
umum bagi semua agama, tetapi kemudian masing-masing agama mempunyai hal 
yang aneh-aneh, ini tak dikenal oleh sekalian agama lain. Islam sendiri bersih dari 
tambahan-tambahan tersebut pada ajaran pokoknya, bahkan Islam mengajarkan 
Keesaan Ilahi dengan bentuk yang paling sederhana, dan menolak segala macam 
tambahan, yang di sini dibagi menjadi tiga klasifkasi (1) Menyembah dan bermo-
hon kepada tuhan selain Allah, (2) Menyekutukan sesuatu dengan Allah, artinyaAllah, (2) Menyekutukan sesuatu dengan Allah, artinya, (2) Menyekutukan sesuatu dengan Allah, artinyaAllah, artinya, artinya 
menganggap makhluk lain mempunyai sifat-sifat Allah, (3) Menjadikan makhlukAllah, (3) Menjadikan makhluk, (3) Menjadikan makhluk 
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Wahai kaum Ahli Kitab, mengapa 
kamu berbantah tentang Ibrahim, pa-
dahal Taurat dan Injil tak diturunkan 
kecuali sesudah dia? Apakah kamu tak 
tahu?

Ah! Kamu adalah orang yang ber-
bantah tentang apa yang kamu mem-
punyai ilmu tentang itu; lalu mengapa 
(kini) kamu berbantah tentang apa 
yang kamu tak mempunyai ilmu ten-
tang itu? Dan Allah itu tahu, sedang-Allah itu tahu, sedang- itu tahu, sedang-
kan kamu tak tahu.447

Ibrahim bukanlah orang Yahudi 
dan bukan (pula) orang Nasrani, mela-
inkan dia itu (orang yang) lurus, orang 
Muslim; dan dia bukanlah golongan 
orang musyrik.

Sesungguhnya orang yang dekat 
kepada Ibrahim ialah mereka yang 
mengikuti dia, dan Nabi ini, dan mere-
ka yang beriman. Dan Allah itu kawanAllah itu kawan itu kawan 
kaum mukmin.

Segolongan kaum Ahli Kitab ingin 

lain sebagai tuhan selain Allah, yaitu, tunduk kepada makhluk lain dengan penuhAllah, yaitu, tunduk kepada makhluk lain dengan penuh, yaitu, tunduk kepada makhluk lain dengan penuh 
ketaatan, yang ketaatan ini seharusnya kepada Allah semata. Berhala, dewa, pen-Allah semata. Berhala, dewa, pen- semata. Berhala, dewa, pen-
jelmaan Tuhan, anak Tuhan, kiyai ataupun pendeta, semuanya tak boleh disembah 
dan tak boleh diikuti dengan membabi-buta.

447  Kaum Nasrani berbantah dengan Nabi Suci tentang Nabi ‘Isa yang 
mereka mempunyai sedikit ilmu; tetapi tentang Nabi Ibrahim, mereka tak mem-
punyai ilmu sampai hal yang sekecil-kecilnya. Kaum Yahudi mengajak orang-orang 
supaya beriman kepada Taurat, dan kaum Nasrani mengajak orang-orang supaya 
beriman kepada Injil, tetapi dua kitab itu telah kehilangan kemurniannya tentang 
agama Nabi Ibrahim, yaitu agama Tauhid murni yang tak dicampuri oleh ajaran 
kependetaan agama Yahudi, dan ajaran Anak Tuhan oleh agama Nasrani. Hal ini 
dijelaskan dalam ayat berikutnya.
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agar mereka dapat menyesatkan ka-
mu; dan mereka tiada lain hanya me-
nyesatkan diri sendiri, dan mereka tak 
merasa.447a

Wahai kaum Ahli Kitab, mengapa 
kamu mengafiri ayat-ayat ���a��� se-Allah, se-, se-
dangkan kamu menyaksikan (kebe-
naran ayat itu)?

Wahai kaum Ahli Kitab, mengapa 
kamu mencampur-baur kebenaran 
dengan kepalsuan, dan menyembunyi-
kan kebenaran, padahal kamu tahu?

Ruku’ 8  
Persekongkolan untuk memburuk-burukkan Islam

Dan segolongan kaum Ahli Kitab 
berkata: Berimanlah kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang yang 
beriman pada bagian permulaan hari, 
dan berkafir�a� pada bagian terak�ir 
(hari) itu, agar mereka kembali (pada 
kekafiran).448

447a Persekongkolan mereka dilukiskan dalam akhir ayat ruku’ ini dan per-
mulaan ayat ruku’ berikutnya.

448  Kalimat ini dapat diartikan dua macam, menurut apa yang dituju oleh 
dlamir hu dalam kata âkhirahû , karena dlamir hû  pada kata âkhirahû dapat di-
kembalikan kepada kalimat alladzî unzila (yang diturunkan) atau kepada kata an-
nahâri (hari). Dalam hal pertama, berarti kaum Ahli Kitab menyatakan beriman 
kepada wahyu yang pertama kali diturunkan, tetapi mengingkari kepada wahyu 
yang diturunkan belakangan, dengan maksud untuk menimbulkan keraguan akan 
kejujuran Nabi Suci. Misalnya mereka berkata bahwa wahyu permulaan memang 
benar, tetapi wahyu yang diturunkan belakangan, Nabi Suci bermaksud mencari 
kebesaran pribadi, suatu sikap yang hingga sekarang tetap diambil oleh sebagian 
penulis Kristen. Jika diambil arti yang kedua, maka kalimat itu berarti bahwa me-
reka mengimani kebenaran �s�am pada pagi �ari�� dan mengafirinya pada petang 
hari, dengan demikian, mereka mengacaukan pikiran orang yang telah memeluk 
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Dan janganlah kamu beriman 
kecuali kepada orang yang mengikuti 
agama kamu.449 Katakanlah: Sesung-
guhnya pimpinan yang benar — pim-
pinan Allah — ialah bahwa orang akanAllah — ialah bahwa orang akan — ialah bahwa orang akan 
diberi seperti apa yang diberikan ke-
pada kamu; atau mereka akan meng-
alahkan kamu dalam perbantahan di 
hadapan Tuhan kamu.450 Katakanlah: 
Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah. Ia memberikan itu kepada siapa. Ia memberikan itu kepada siapa 
Yang Ia kehendaki. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-luas pemberiannya, Yang Maha-

Islam, karena, perbuatan itu dapat menimbulkan kesan seakan-akan agama Islam 
itu agama palsu. Adalah ciri khas agama Islam bahwa sekali orang memeluk Islam, 
mereka tak akan luntur sekalipun mereka diuji dengan cobaan yang amat berat. Tat-
kala Raja Heracleus bertanya kepada pemimpin kaum Quraisy, Abu Sufyan, apakah 
di antara pemeluk Islam ada yang murtad? Dia menjawab: “Tidak”. (B. 1:1). Oleh 
karena itu, kaum Yahudi berhasrat mengacaukan kedudukan Islam yang kuat itu 
dengan pura-pura beriman, kemudian mereka berbondong-bondong meninggalkan 
Islam. Terjadinya rencana busuk itu menunjukkan bahwa perbuatan murtad tak 
dihukum mati.

449  Artinya, kaum Yahudi tak akan beriman kepada Nabi yang tak meng-
ikuti syari’at mereka, yaitu syari’at Musa.

450  Bantahan kaum Yahudi bahwa mereka tak akan beriman kepada Nabi 
yang tak mengikuti syari’at Musa, ini diberi jawaban, bahwa wahyu yang diberikan 
kepada Nabi lain itu sama seperti wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa; karena 
janji Allah kepada Nabi Musa ialah: “Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi merekaAllah kepada Nabi Musa ialah: “Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka kepada Nabi Musa ialah: “Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka 
dari antara saudara mereka�� seperti engkau ini; �ku akan menaru� firmanKu da�am 
mulutnya” (Kitab Ulangan 18:18). Janji ini harus dipenuhi; Nabi Suci dibangkit-
kan sesuai dengan janji ini, yaitu yang seperti Nabi Musa, adalah pemimpin yang 
sebenarnya. Tetapi jika wahyu kenabian hanya diberikan kepada keturunan Israil 
saja, dan tak ada seorang Nabi yang dibangkitkan di antara keturunan Ismail, yang 
juga “benih” dari Nabi Ibrahim, maka bantahan kaum Muslimin tentang tak dipe-
nuhinya janji Tuhan kepada Nabi Ibrahim dan ramalan Nabi Musa tersebut dalam 
Kitab Ulangan 18:18, tetap tak terjawab. Jadi, sesuai dengan kalimat di muka dan di 
belakangnya, kata yuhâjjû kum di sini berarti kemenangan kaum Muslimin dalam 
perbantahan terhadap lawan mereka. Oleh sebab itu, kaum Yahudi dan kaum Nas-
rani berduyun-duyun memeluk Islam, sekalipun mereka ditentang sehebat-hebat-
nya oleh pemimpin mereka, baik pemimpin duniawi maupun pemimpin rohani.
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tahu.451

Ia memilih untuk (menerima) rah-
mat-Nya siapa Yang Ia kehendaki. Dan 
Allah itu Tuhannya karunia besar. itu Tuhannya karunia besar.452

Dan di antara kaum Ahli Kitab ada 
yang jika kau percayakan kepadanya 
tumpukan harta, ia mengembalikan 
itu kepada engkau; dan di antara me-
reka ada yang jika kau percayakan ke-
padanya satu dinar,453 ia tak mengem-
balikan itu kepada engkau, kecuali jika 
kamu selalu menagih kepadanya. Ini 
disebabkan karena mereka berkata 
bahwa tak ada cacat bagi kami dalam 
urusan kaum ummi, dan mereka mem-
buat-buat kebohongan terhadap Allah,Allah,, 
padahal mereka tahu.454

Ya, barangsiapa memenuhi janji-
nya dan menetapi kewajibannya — ma-
ka sesungguhnya Allah itu mencintaiAllah itu mencintai itu mencintai 
orang yang menetapi kewajiban.

Sesungguhnya orang yang meng-
ambil harga yang rendah sebagai peng-
ganti janji Allah dan sumpah merekaAllah dan sumpah mereka dan sumpah mereka 

451  Yang dimaksud karunia di sini ialah wahyu kenabian. Bandingkanlah 
dengan kata khair (kebaikan) dalam 2:105

452  Allah memilih untuk (menerima) rahmat-Nya, artinya Allah memilihAllah memilih untuk (menerima) rahmat-Nya, artinya Allah memilih memilih untuk (menerima) rahmat-Nya, artinya Allah memilihAllah memilih memilih 
Nabi-Nya, sebagaimana diterangkan dalam 2:.

453  Dînâr adalah nama uang Arab, yang dibikin dari emas, yang nilainya 
lebih kurang 10 shilling.

454  Mereka menganggap dirinya bebas dari segala tanggung-jawab terha-
dap orang yang bukan Yahudi, walaupun mereka saling terikat oleh perjanjian. Oleh 
sebab itu, mereka menganggap halal untuk menjalankan segala macam penipuan 
terhadap kaum Muslimin. Tetapi mereka diberitahu bahwa Allah melarang bertin-Allah melarang bertin- melarang bertin-
dak curang terhadap siapa pun juga.
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221Surat  3 Persekongkolan untuk memburuk-burukkan Islam

— mereka tak mempunyai bagian di 
�k�irat�� dan ���a� tak akan berfirman���a� tak akan berfirman tak akan berfirman 
kepada mereka, dan tak akan meman-
dang mereka pada hari Kiamat, dan tak 
akan menyucikan mereka, dan mereka 
mendapat siksaan yang pedih. 

Dan sesungguhnya di antara me-
reka ada segolongan yang berdusta 
tentang Kitab,455 agar kamu mengang-
gap ini, (bagian) dari Kitab, padahal 
ini bukanlah (bagian) dari Kitab; dan 
mereka berkata, ini dari Allah, pada-Allah, pada-, pada-
hal ini bukan dari Allah; dan merekaAllah; dan mereka; dan mereka 
membuat kebohongan terhadap Allah,Allah,, 
padahal mereka tahu. 

Tak layak bagi seseorang bahwa 
Allah memberikan Kitab kepadanya memberikan Kitab kepadanya 
dan hukum dan kenabian, lalu ia ber-
kata kepada manusia: Jadilah kamu 
hambaku, bukan (hamba) Allah; te-Allah; te-; te-
tapi (seharusnya ia berkata): Jadilah 
kamu orang yang menyembah Tuhan, 
karena, kamu mengajarkan Kitab, dan 
karena kamu mempelajari (itu).456

455  Lawwâ lisânahû bikhadâ makna aslinya ia berputar lidah tentang 
suatu hal, artinya ia berdusta dan membuat-buat cerita (R). Dan alwa bil-kalâm 
artinya ia membelokkan ucapan atau kata-kata dari tujuan yang sebenarnya, atau 
ia mengganti atau mengubah sama sekali (LA, T). Rz mengutip tafsir ayat ini dari 
I’Ab: Adapun yang dimaksud ialah membaca kitab palsu. Beliau juga menerang-
kan bahwa dalam bahasa Arab, banyak digunakan kata-kata ini untuk menyatakan 
perbuatan baik atau buruk, lalu beliau mengutip ayat 2:79, yang menerangkan bah-
wa kitab yang mereka baca itu bukan kitab dari Allah, melainkan kitab yang merekaAllah, melainkan kitab yang mereka, melainkan kitab yang mereka 
tulis dengan tangan mereka sendiri. Akhir ayat ini juga menunjukkan kesimpulan 
yang sama: “Mereka membuat-buat kebohongan terhadap Allah”.Allah”.”.

456  Rabbânî sama dengan Ribbi (dari kata Rabb), artinya, orang yang 
mempunyai ilmu Ketuhanan atau orang yang menyembah Tuhan. Menurut Ha-
dits, ribbi ialah orang pandai atau guru yang membekali orang dengan ilmu yang 
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Demikian pula tak layak bahwa ia 
menyuruh kamu supaya mengambil 
malaikat dan para Nabi sebagai Tuhan. 
Apakah ia menyuruh kamu supaya ka-
fir sesuda� kamu mus�im?457

Ruku’ 9  
Janji para Nabi

Dan tatkala Allah membuat perjan-Allah membuat perjan- membuat perjan-
jian melalui para Nabi: Sesungguhnya 
apa yang Kami berikan kepada kamuberikan kepada kamu kepada kamu 
berupa Kitab dan Kebijaksanaan — la-
lu Utusan datang kepada kamu, mem-
benarkan apa yang ada pada kamu, 
seharusnya kamu beriman kepadanya 
dan membantu dia. �a berfirman: �pa-
kah kamu membenarkan dan meneri-
ma perjanjian-Ku dalam (perkara) ini? 
Mereka berkata: Kami membenarkan. 
�a berfirman: Maka saksikan�a� dan 
Aku pun golongan yang menyaksikan 
bersama kamu.458

kecil-kecil sebelum dimulai ilmu yang besar-besar (LL).
457  Jadi, menurut Qur’an, tak ada Nabi — termasuk pula Nabi ‘Isa — yang 

mengajarkan kepada pengikutnya supaya menjadikan beliau sebagai Tuhan; dengan 
kata lain, orang yang mengajarkan demikian, pasti bukan Nabi Allah. Bahkan KitabAllah. Bahkan Kitab. Bahkan Kitab 
Injil pun akhir-akhir ini tak mengakui ajaran semacam itu sebagai ajaran Yesus. 
Para malaikat juga disebut-sebut, karena kaum jahiliyah Arab juga menyembah 
malaikat.

458  Mitsâqan-nabiyyîn makna aslinya janji para Nabi, dan dalam hal ini 
dapat berarti janji para Nabi dengan AllahAllah atau janji para Nabi dengan kaumnya. 
Tetapi karena kalimat berikutnya ditujukan kepada kaumnya, teristimewa dua ayat 
sebelumnya terang sekali ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani, maka kami 
mengambil arti yang nomor dua; dengan demikian, kalimat itu kami terjemahkan 
membuat perjanjian melalui para Nabi. Kf menerjemahkan kalimat itu demikian: 
“Tatkala Allah membuat perjanjian yang dikuatkan oleh para Nabi dengan ka-Allah membuat perjanjian yang dikuatkan oleh para Nabi dengan ka- membuat perjanjian yang dikuatkan oleh para Nabi dengan ka-
umnya. Baik Nabi Musa maupun Nabi ‘Isa, kedua-duanya mewajibkan kaumnya 
supaya menerima Nabi yang mereka ramalkan. Jadi, melalui Nabi Musa, Allah YangAllah Yang Yang 
Maha-kuasa memperingatkan Bangsa Israil, sesudah dijanjikan kepada mereka “se-
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Barangsiapa berbalik sesudah ini, 
mereka adalah orang yang durhaka.

Apakah mereka mencari yang lain 
selain agama Allah? Dan kepada-NyaAllah? Dan kepada-Nya? Dan kepada-Nya 
berserah diri siapa saja yang ada di 
langit dan di bumi dengan suka rela 
atau dengan paksa, dan kepada-Nya 
mereka akan dikembalikan.459

Katakanlah: Kami beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishak 

orang Nabi dari antara saudara mereka” (Kitab Ulangan 18:18), kemudian “Orang 
yang tidak mendengarkan sega�a firmanKu yang akan diucapkan nabi itu demi 
namaKu, daripadanya akan Kutuntut pertanggungjawaban” (Kitab Ulangan 18:19). 
Dan Nabi ‘Isa pun memperhatikan sekali hal ini tatkala beliau meramalkan datang-
nya Roh Kebenaran; lalu beliau menambahkan: “Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh 
Kebenaran, Ia akan memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak 
akan berkata-kata dari diriNya sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengarNya itu-
lah yang akan dikatakanNya” (Yohanes 16:13). Sebenarnya, kedatangan Nabi Suci 
itu sudah diramalkan oleh para Nabi di Dunia. Kitab Perjanjian Baru menyatakan 
kebenaran itu: “seperti yang difirmankan ���a� dengan perantaraan nabi-nabiNyaAllah dengan perantaraan nabi-nabiNya dengan perantaraan nabi-nabiNya 
yang kudus di zaman dahulu. Bukankah telah dikatakan Musa: Tuhan Allah akanAllah akan akan 
membangkitkan bagimu seorang Nabi dari antara saudara-saudaramu, sama seper-
ti aku: Dengarkanlah dia dalam segala sesuatu yang akan dikatakannya kepadamu.” 
(Kisah Para Rasul 3:21-22). Perjanjian yang dimaksud, telah dibuat sendiri-sendiri 
melalui masing-masing Nabi pada waktu mereka muncul ke dunia. Sebagaimana 
para Nabi telah meramalkan datangnya Nabi Muhammad, dan mewajibkan para 
pengikutnya supaya menerima beliau, demikian pula Nabi Muhammad juga meng-
ajarkan kepada para pengikut beliau supaya beriman kepada sekalian Nabi yang 
telah datang di berbagai bangsa dan di segala zaman; hal ini diterangkan dalam ayat 
berikutnya. Kebenaran pernyataan pertama, bahwa para Nabi telah meramalkan 
datangnya Nabi Suci, ini dibenarkan oleh pernyataan kedua, bahwa Nabi Suci men-
jadi bukti benarnya para Nabi di dunia.

459  Bandingkanlah dengan 13:15; 22:18, dan sebagainya, yang menerang-
kan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi tunduk kepada Allah. Sebenarnya,Allah. Sebenarnya,. Sebenarnya, 
ayat ini menunjukkan bahwa Islam, atau agama berserah diri kepada undang-
undang Allah, adalah undang-undang yang nampak bekerja di alam semesta, danAllah, adalah undang-undang yang nampak bekerja di alam semesta, dan, adalah undang-undang yang nampak bekerja di alam semesta, dan 
inilah bukti kebenaran agama Islam.
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dan Ya’qub dan anak cucu, dan apa 
yang diberikan kepada Musa dan ‘Isa 
dan para Nabi dari Tuhan mereka; 
kami tak membeda-bedakan seorang 
pun di antara mereka, dan kepada-Nya 
kami berserah diri.

Dan barangsiapa mencari agama 
selain Islam, maka tidaklah akan di-
terima daripadanya dan di Akhirat ia 
termasuk golongan orang yang rugi.460

Bagaimana Allah memimpin kaumAllah memimpin kaum memimpin kaum 
yang kafir sesuda� mereka beriman�� 
dan (sesudah) mereka menyaksikan 
bahwa Rasul itu benar, dan (sesudah) 
datang kepada mereka tanda bukti 
yang terang? Dan Allah tak akan me-Allah tak akan me- tak akan me-
mimpin kaum yang lalim.461

Adapun bagi mereka itu, pemba-
lasannya ialah bahwa mereka akan di-
timpa laknat Allah, dan malaikat, danAllah, dan malaikat, dan, dan malaikat, dan 
manusia, semuanya —

Mereka menetap di sana. Siksaan 
mereka tak akan diringankan, dan me-

460  Sifat kosmopolitan agama Islam telah diterangkan seterang-terangnya 
dalam ayat sebelumnya; ayat ini menerangkan bahwa barangsiapa menolak agama 
Islam, akhirnya pasti kalah. Orang Islam menerima seluruh kebenaran, kebenaran 
yang diwahyukan kepada setiap Nabi di dunia; para pengikut agama lain hanyalah 
menerima sebagian kebenaran, kebenaran yang diturunkan kepada mereka saja, 
bukan kebenaran yang diturunkan kepada sekalian manusia.

461  Yang dimaksud di sini ialah orang-orang yang beriman kepada Nabi 
yang suda�-suda��� dan mengafiri Nabi Mu�ammad. Seka�ipun tanda bukti tentang 
kebenaran Nabi Suci ada pada mereka, dan sekalipun mereka mengaku beriman 
kepada para Nabi yang meramalkan datangnya Nabi terakhir, namun mereka tetap 
mengafiri Nabi Suci. Bagaimana ���a� akan memimpin orang yang meno�ak pim-Allah akan memimpin orang yang menolak pim- akan memimpin orang yang menolak pim-
pinan?
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reka tak akan ditangguhkan462—

Terkecuali mereka yang bertobat 
sesudah itu, dan memperbaiki kelaku-
an mereka, maka sesungguhnya AllahAllah 
itu Yang Maha-pengampun, Yang Ma-
ha-pengasih.

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir sesuda� mereka beriman�� �a�u 
mereka bertamba� kafir�� tobat mereka 
tak akan diterima, dan mereka adalah 
orang yang sesat.463

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir�� dan yang mati se�agi mereka 
kafir�� bumi yang penu� emas pun tak 
akan diterima dari salah seorang di 
antara mereka, kendati itu ia serahkan 
sebagai tebusan, mereka adalah orang 
yang mendapat siksaan yang pedih, 
dan mereka tak mempunyai penolong.

JUZ IV

Ruku’ 10  
Persaksian abadi tentang Kebenaran Islam

Kamu sekali-kali tak dapat menca-
pai ketulusan, kecuali jika kamu mem-
belanjakan apa yang kamu cintai. Dan 

462  Di sini bukan Neraka melainkan Laknat — terasing dari Allah — yangAllah — yang — yang 
orang dosa akan menetap di dalamnya; dengan demikian, laknat menjelaskan sifat 
Neraka.

463  Orang-orang yang dibicarakan di sini adalah sama dengan orang yang 
dibicarakan dalam ayat 85. Mereka beriman kepada Nabi yang sudah-sudah, tetapi 
mereka menolak Nabi Muhammad. Tobat mereka tak akan diterima, karena mereka 
tak bertobat dengan sungguh-sungguh. Mereka senantiasa memusuhi Kebenaran 
dan berusaha untuk menghancurkan itu.
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apa saja yang kamu belanjakan, AllahAllah 
pasti mengetahui itu.464

Segala macam makanan adalah 
halal bagi Bani Israel,465 sebelum ditu-
runkan Kitab Taurat, kecuali apa yang 
diharamkan sendiri oleh Israil. Kata-
kan: Bawalah Kitab Taurat dan bacalah 
itu, jika kamu orang yang tulus.466

Barangsiapa membuat-buat kebo-
hongan terhadap Allah sesudah itu,Allah sesudah itu, sesudah itu, 
mereka adalah orang yang lalim.

Katakan�a�: ���a� berfirman benar�����a� berfirman benar�� berfirman benar�� 
maka dari itu, ikutilah agama Ibrahim, 
orang yang lurus. Dan ia bukanlah go-
longan orang musyrik.

464 Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya sangat terang sekali. Ke-
kayaan tak dapat menebusi seseorang, jika ia menyia-nyiakan kesempatan selama 
hidup di dunia; dan untuk menggunakan kesempatan sebaik-baiknya, orang harus 
membelanjakan apa yang paling ia cintai di dunia ini. Jadi, kaum Muslimin diperi-
ngatkan supaya berani berkorban untuk kepentingan umat.

465  Kaum Yahudi mencela kaum Muslimin karena makan makanan yang 
dilarang oleh syari’at Musa. Di sini dijawab bahwa makanan semacam itu dihalal-
kan kepada Nabi Ibrahim dan keturunannya, dan ajaran Islam adalah sama dengan 
ajaran agama Ibrahim. Yang dimaksud segala macam makanan ialah segala ma-
cam makanan yang dihalalkan bagi kaum Muslimin.

466  Apakah yang diharamkan oleh Israil? Menurut para mufassir ialah 
daging unta. Memang daging unta diharamkan bagi kaum Bani Israil (Kitab Ima-
mat orang Lewi 11:4), begitu pula barang-barang lain yang dihalalkan bagi kaum 
Muslimin. Di tempat lain, setelah menyebut makanan yang khusus diharamkan 
bagi Bangsa Israil, Qur’an menambahkan: “Ini adalah hukuman yang Kami berikanberikan 
kepada mereka, karena pendurhakaan mereka.” (6:). Sebenarnya, apa yang diha-
ramkan oleh Israil sendiri ialah, apa yang diharamkan kepada Bangsa Israil, karena 
pendurhakaan mereka terhadap Nabi Musa. Jadi, yang dimaksud Israil di sini ialah 
Bangsa Israil. Adapun pendurhakaan mereka, lihatlah 5:21-26; di sana dijelaskan 
bahwa tatkala mereka menolak mengikuti Nabi Musa ke Tanah Suci, mereka dibuat 
mengembara di padang pasir selama empat puluh tahun. Di sini unta merupakan 
kebutuhan mutlak bagi mereka untuk mengangkut manusia dan barang dari satu 
tempat ke tempat lainnya.
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Sesungguhnya rumah permulaan 
yang ditetapkan bagi manusia ialah 
Rumah yang ada di Bakkah,467 yang 
diberkahi dan pimpinan bagi sekalian 
bangsa.468

Di dalamnya adalah tanda bukti 
yang terang, (yaitu) Tempat Ibrahim; 
dan barangsiapa memasuki itu ia akan 
aman; dan ibadah haji ke Rumah itu 
adalah wajib bagi manusia karena 
Allah — (bagi) orang yang mampu — (bagi) orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana.469 

467  Bakkah adalah sama dengan Makkah (R), berasal dari kata tabakk 
artinya berjubel-jubel (Rz). Menurut mufassir lain, itu berasal dari akar kata yang 
artinya memotong leher; dan mengapa bernama demikian, karena jika orang lalim 
masuk ke Makkah dengan sewenang-wenang, lehernya dipenggal (Rz). Sebagian 
mufassir berpendapat bahwa Bakkah adalah nama Masjid atau Rumah itu sendi-
ri, yang terletak di Makkah. Kaum Yahudi dan Nasrani diberitahu bahwa Rumah 
Suci di Yerusalem didirikan, lama sesudah Nabi Ibrahim, sedangkan Rumah Suci 
di Makkah itu sudah ada sebelum Nabi Ibrahim, bahkan sebenarnya merupakan 
Rumah pertama di muka bumi yang diperuntukkan menyembah Tuhan. Masalah 
ini dibahas dengan panjang-lebar dalam tafsir nomor 169.

468  Jika di satu pihak Makkah dinyatakan sebagai Rumah permulaan yang 
dibangun di muka bumi untuk menyembah Allah, di lain pihak, dinyatakan sebagaiAllah, di lain pihak, dinyatakan sebagai, di lain pihak, dinyatakan sebagai 
mubârak, yang sekalipun biasa diterjemahkan diberkahi, namun arti mubârak 
yang sebenarnya ialah berkah yang kekal yang dimiliki oleh barang itu atau ber-
kah yang mengalirkan kebaikan yang luas (LA). 

Jadi, Makkah adalah pusat rohani pertama yang ditetapkan bagi manusia, 
dan pusat rohani yang terakhir bagi seluruh umat manusia.

469  Tanda bukti di Makkah yang diterangkan satu demi satu di sini, semua-
nya ada tiga, dan tiga-tiganya itu sebenarnya merupakan ramalan tentang kota Mak-
kah di kemudian hari kelak. Tanda bukti pertama berupa Maqam Ibrahim yang ini 
dinyatakan sebagai pusat kaum Muslimin (lihat tafsir nomor 168b). Oleh sebab itu, 
ramalan pertama ialah, bahwa dari pusat ini akan diundangkan ajaran Ketuhanan 
Yang Maha-esa ke seluruh dunia. Tanda bukti yang kedua ialah, Makkah akan tetap 
aman, artinya, Makkah tak akan jatuh ke tangan musuh yang hendak merusaknya. 
Ada satu Hadits yang menerangkan bahwa Dajjal dan wabah, tak akan masuk kota 
Makkah dan Madinah (B. 29:9). Jadi keamanan Makkah akan tetap terjamin, baik 
lahiriyah maupun rohaniyah. Ramalan yang nomor tiga ialah, bahwa ibadah haji 
ke Rumah Suci akan berlangsung terus, dan tak ada kekuatan dunia yang mampu 
menyetop itu. Adapun yang paling mengesankan ialah, ramalan itu diucapkan pada 
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Dan barangsiapa kafir�� maka sesung-
guhnya Allah itu Maha-kaya, tak me-Allah itu Maha-kaya, tak me- itu Maha-kaya, tak me-
merlukan sesuatu dari sekalian alam.

Katakanlah: Wahai kaum Ahli 
Kitab�� mengapa kamu mengafiri ayat-
ayat Allah? Dan Allah itu menyaksikanAllah? Dan Allah itu menyaksikan? Dan Allah itu menyaksikanAllah itu menyaksikan itu menyaksikan 
apa yang kamu kerjakan.

Katakanlah: Wahai kaum Ahli 
Kitab, mengapa kamu menghalang-
halangi orang yang beriman dari jalan 
Allah, dengan usaha (membuat jalan), dengan usaha (membuat jalan) 
itu bengkok, padahal kamu menyak-
sikan itu. Dan Allah tak lalai akan apaAllah tak lalai akan apa tak lalai akan apa 
yang kamu kerjakan.469a

Wahai orang yang beriman, jika 
kamu mengikuti golongan orang yang 
diberi Kitab, mereka akan membalik-
kan kamu menjadi kafir sete�a� kamu 
beriman.

Bagaimana kamu hendak meng-
ingkari, sedangkan kepada kamu diba-
cakan ayat-ayat Allah, dan di kalanganAllah, dan di kalangan, dan di kalangan 
kamu terdapat Utusan-Nya? Dan ba-
rangsiapa berpegang teguh pada Allah,Allah,, 
niscaya ia terpimpin pada jalan yang 
benar. 

waktu Nabi Suci dan para Sahabat seakan-akan diusir selama-lamanya dari Tempat 
Suci, tatkala tempat itu dikuasai sepenuhnya oleh musuh yang tak mengizinkan 
kaum Muslimin mengunjungi tempat itu, sekalipun dalam bulan-bulan suci, dan 
tatkala umat Islam yang kecil itu selalu dalam keadaan bahaya, yang setiap saat da-
pat dibinasakan oleh lawan yang jauh lebih kuat. Dapat ditambahkan di sini bahwa 
ibadah haji ke Rumah Suci bukanlah suatu kewajiban yang tanpa syarat; ibadah haji 
ini hanya diwajibkan kepada mereka yang mampu menempuh perjalanan ke sana. 

469a Secara diam-diam, kaum Yahudi dan kaum Nasrani bersekutu dengan 
kaum kafir �rab untuk meng�ancurkan �s�am.
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Ruku’ 11  
Kaum Muslimin dianjurkan tetap bersatu

Wahai orang yang beriman, ber-
taqwalah kepada Allah dengan sebe-Allah dengan sebe- dengan sebe-
nar-benar taqwa, dan janganlah kamu 
mati kecuali sebagai orang muslim.470

Dan peganglah erat-erat tali 
perjanjian AllahAllah471 semuanya, dan 
janganlah kamu berpecah-belah. Dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepada ka-Allah kepada ka- kepada ka-
mu tatkala kamu saling bermusuhan, 
lalu Ia persatukan hati kamu, maka 
karena karunia-Nya, kamu menjadi 
saudara. Dan dahulu kamu berada di 
tepi jurang api, lalu Ia selamatkan ka-
mu daripadanya.472 Demikianlah AllahAllah 

 470 Perbantahan dengan kaum Ahli Kitab telah berakhir; dan Kebenaran 
Islam telah berdiri tegak; kini kaum Muslimin dianjurkan agar pertamakali sadar 
akan kewajiban mereka terhadap Allah (ayat ), lalu tetap bersatu dalam menyiarkanAllah (ayat ), lalu tetap bersatu dalam menyiarkan (ayat ), lalu tetap bersatu dalam menyiarkan 
agama Islam ke seluruh dunia (ayat ). Setiap orang Islam harus hidup penuh ketaat-
an kepada Allah, sehingga sewaktu-waktu ia mati, ia mati sebagai orang Islam. Se-Allah, sehingga sewaktu-waktu ia mati, ia mati sebagai orang Islam. Se-, sehingga sewaktu-waktu ia mati, ia mati sebagai orang Islam. Se-
bagaimana diterangkan dalam ayat , tugas orang Islam yang amat berat yang sangat 
dimintakan perhatian di sini ialah, dakwah Islam kepada sekalian manusia.

471  Perjanjian bahasa Arabnya habl, makna aslinya tali; oleh karena itu 
mengandung arti ikatan, sarana, persatuan, ikatan cinta atau persahabatan, per-
janjian yang dengan ini orang bertanggung-jawab akan keselamatan manusia 
atau barang (LL). Hablullâh atau perjanjian AllahAllah artinya Al-Qur’an; makna ini 
dikuatkan oleh satu Hadits: Kitab Allah adalah perjanjian (tali) Allah;Allah adalah perjanjian (tali) Allah; adalah perjanjian (tali) Allah;Allah;; dan me-
nurut Hadits lain: Qur’an adalah perjanjian (tali) Allah yang kuatAllah yang kuat yang kuat (AH). Di sini 
kita diberitahu bahwa seluruh umat Islam harus bersatu dalam memegang teguh 
Qur’an, dan menyampaikan ayat-ayatnya kepada umat lain.

472  Sebelum Nabi Suci datang, Bangsa Arab selalu dalam keadaan perang 
saudara yang mengancam kehancuran negara. Seorang penulis modern menerang-
kan: “Jarang terdapat bangsa yang berpecah-belah (seperti Bangsa Arab, pent.), 
sampai tiba-tiba terjadi sesuatu yang ajaib! Seorang yang dengan kepribadiannya 
dan pengakuannya menerima pimpinan langsung dari Tuhan, bangkit dan benar-
benar melaksanakan sesuatu yang mustahil, yaitu mempersatukan semua golongan 
yang saling bertempur” (Ins and Out of Mesopotamia, hlm. 99). 

Hendaklah diingat bahwa dalam literatur Arab dan dalam Qur’an Suci, kata 
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menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada ka-
mu agar kamu mendapat petunjuk.

Dan hendaklah di antara kamu 
ada segolongan yang menyeru kepa-
da kebaikan, dan menyuruh berbuat 
benar dan melarang berbuat salah. 
Dan mereka itulah orang yang berun-
tung.473

Dan janganlah kamu seperti me-
reka yang berpecah-belah dan berse-
lisih, setelah tanda bukti yang terang 
datang kepada mereka. Dan bagi me-
reka adalah siksaan yang berat.

Pada hari tatkala wajah-wajah 
menjadi putih dan wajah-wajah men-
jadi hitam. Adapun orang yang wajah-
nya �itam: �paka� kamu kafir sete�a� 
kamu beriman? Maka rasakanlah sik-

nâr atau api, acapkali dipakai sebagai lambang pertempuran. Jika Bangsa Arab 
menyalakan api, ini pertanda bahwa perang akan dimulai, sehingga kabilah harus 
berkumpul. Oleh sebab itu, kata nâr dipakai dalam arti perang. Dalam Qur’an sen-
diri terdapat ayat-ayat berbunyi: “Setiap kali mereka menyalakan api untuk perang, 
Allah memadamkan itu” (5:64). memadamkan itu” (5:64).

473  Mufassir Kristen yang panas otaknya, melihat gemerlapnya “pedang” 
dalam ayat ini. Bandingkanlah dengan 9:: “Dan janganlah kaum mukmin pergi 
semuanya (ke medan pertempuran). Mengapa tidak pula berangkat satu rombong-
an dari tiap-tiap golongan di antara mereka, agar mereka dapat mengusahakan 
diri untuk memperoleh pengetahuan agama, dan agar mereka dapat memberi 
ingat kepada kaum mereka setelah mereka kembali kepada mereka, agar mereka 
berhati-hati.” Sebenarnya, dua ayat itu menyuruh kaum Muslimin supaya selalu 
mempunyai bagian tabligh, yang tujuannya khusus untuk menyiarkan Islam, dan 
memimpin kaumnya pada jalan yang benar. Dan inilah perintah Qur’an yang pada 
dewasa ini paling dilupakan. Kaum Muslimin sibuk dalam seribu satu urusan, tetapi 
mereka mengabaikan urusan dakwah, yaitu mengajak manusia kepada kebenaran 
yang diwahyukan dalam Qur’an. Kata khair artinya kebaikan, dan dalam 2:, Qur’an 
disebut khair.
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saan karena kamu kafir.474

Adapun orang yang wajahnya 
putih, mereka berada dalam rahmat 
Allah. Mereka menetap di sana.. Mereka menetap di sana.

Inilah ayat-ayat Allah yang KamiAllah yang Kami yang Kami 
bacakan kepada engkau dengan benar. 
Dan Allah tak mau lalim kepada seka-Allah tak mau lalim kepada seka- tak mau lalim kepada seka-
lian alam. 

Dan apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi adalah kepu-
nyaan Allah. Dan kepada Allah segalaAllah. Dan kepada Allah segala. Dan kepada Allah segalaAllah segala segala 
perkara akan dikembalikan.

Ruku’ 12  
Hubungan antara kaum Yahudi dan kaum Muslimin

Kamu adalah sebaik-baik umat 
yang dibangkitkan untuk manusia; ka-
mu menyuruh berbuat baik, dan mela-
rang berbuat jahat, dan kamu beriman 
kepada Allah.Allah..475 Dan jika sekiranya 
kaum Ahli Kitab beriman, ini lebih 

474  Yang dimaksud wajah-wajah putih ialah tingkah-laku yang menun-
jukkan kegembiraaan,  sedang wajah-wajah hitam ialah tingkah-laku yang me-
nunjukkan kesedihan (R, LL). Menurut Az, jika orang dikatakan abyadl (putih), ini 
berarti orang itu bersih dari cacat dan kotoran (T).

475 Kaum Muslimin bukan saja umat pilihan Allah, yang kini ditugaskan un-Allah, yang kini ditugaskan un-, yang kini ditugaskan un-
tuk memegang panji-panji Kebenaran di seluruh dunia, melainkan dinyatakan pula 
sebagai sebaik-baik umat yang terpilih untuk tujuan itu. Sudah tentu ini disebabkan 
karena keluhuran Sang Guru jagat, yang telah menyucikan mereka dari kejahat-
an yang paling keji, yang menyempurnakan cahaya yang ada dalam batin mereka. 
Tak pernah seorang Nabi menggarap suatu bangsa yang buruk sekali keadaannya, 
dan tak pernah seorang Nabi (selain Nabi Muhammad) yang berhasil mengangkat 
bangsanya ke derajat yang paling tinggi. Hendaklah diingat bahwa kemuliaan umat 
Islam itu terletak pada amar ma’ruf dan nahi munkar, dan iman kepada Allah. JikaAllah. Jika. Jika 
mereka tak mengerjakan itu, pasti mereka kehilangan kemuliaan.
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baik bagi mereka. Sebagian mereka 
beriman, tetapi kebanyakan mereka 
durhaka.

Mereka tak dapat membahaya-
kan kamu kecuali gangguan kecil. Dan 
jika mereka berperang melawan ka-
mu, mereka akan berbalik punggung 
dari kamu. Lalu mereka tak akan dito-
long.476

Kehinaan akan ditimpakan ke-
pada mereka di mana saja mereka 
ditemukan, kecuali (jika mereka mau 
menerima) perjanjian dari Allah danAllah dan dan 
perjanjian dari manusia; dan mereka 
akan terkena murka Allah, dan kehi-Allah, dan kehi-, dan kehi-
naan akan ditimpakan kepada me-
reka. Ini disebabkan karena mereka 
tak menurut perintah, dan melanggar 
batas.477

Mereka tak semuanya sama. Di 
antara kaum Ahli Kitab ada segolong-
an yang lurus yang membaca ayat-ayat 
Allah pada malam hari, dan mereka pada malam hari, dan mereka 
bersujud (kepada-Nya).

476  Kaum Yahudi di Tanah Arab memihak musuh dalam usaha mereka 
menghancurkan   agama  baru, sekalipun mereka telah menandatangani perjanjian 
dengan kaum Muslimin; akan tetapi mereka gagal dalam usaha menghancurkan 
kaum Muslimin, dan manakala mereka menghadapi kaum Muslimin secara ter-
buka�� mereka me�arikan diri. �k�ir ayat ini menerangkan�� ba�wa kaum kafir yang 
menjanjikan pertolongan kepada kaum Yahudi secara rahasia, tak pernah datang 
membantu pada waktu mereka dalam kesusahan.

477  Kata-kata yang mirip dengan ini, termuat dalam 2:61. Sebelum Nabi 
Suci datang, kaum Yahudi mengalami keadaan yang paling hina dan paling ren-
dah. Tetapi dengan datangnya Islam, mereka dapat memperbaiki keadaan mereka 
dengan menerima perjanjian Allah, dengan jalan memeluk Islam, atau membuatAllah, dengan jalan memeluk Islam, atau membuat, dengan jalan memeluk Islam, atau membuat 
perjanjian dengan kaum yang sekiranya dapat melindungi keselamatan mereka. 
Janji itu tetap berlaku hingga sekarang.
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Mereka beriman kepada AllahAllah 
dan Hari Akhir, dan mereka menyuruh 
berbuat baik, dan melarang berbuat 
jahat, dan berlomba-lomba dalam ke-
baikan. Dan mereka adalah golongan 
orang yang saleh.

Dan kebaikan apa saja yang me-
reka kerjakan, tak akan dipungkiri. 
Dan Allah tahu orang yang menetapiAllah tahu orang yang menetapi tahu orang yang menetapi 
kewajiban.478

Sesunggu�nya orang yang kafir�� 
harta mereka dan anak-anak mere-
ka tak berguna sedikit pun terhadap 
Allah. Dan mereka adalah sahabat Api;. Dan mereka adalah sahabat Api; 
mereka menetap di sana.

Adapun perumpamaan barang 
yang mereka belanjakan dalam kehi-
dupan dunia adalah bagaikan angin 
yang mengandung udara yang amat 
dingin; (angin) itu melanda tanaman 
kaum yang lalim terhadap diri sendi-
ri, dan merusaknya. Dan bukan AllahAllah 
yang berbuat lalim terhadap mereka, 
melainkan merekalah yang berbuat 

478  Sungguh benar orang yang mempunyai pendapat, bahwa ayat - me-
nerangkan orang-orang yang baik di kalangan kaum Yahudi dan Nasrani, bukan 
orang-orang yang telah menjadi penganut agama Islam, karena kaum Muslimin 
tak dapat disebut kaum Ahli Kitab. Adalah suatu kenyataan, bahwa Qur’an tak 
mengingkari adanya orang-orang baik di kalangan agama lain; adapun kelebihan 
Qur’an di atas Kitab Suci lainnya ialah, bahwa Qur’an mampu membuat manusia 
mencapai derajat kebaikan yang paling tinggi. Inilah sebabnya, mengapa ayat yang 
menerangkan golongan orang yang baik di antara kaum Ahli Kitab diakhiri dengan 
kata-kata: Kebaikan apa saja yang mereka lakukan, tak akan dipungkiri. Tetapi 
pada umumnya, para mufassir berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kaum 
Yahudi dan kaum Nasrani yang sudah memeluk Islam.

114.

115.

116.

117.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

234 Juz IVAli-Imran

lalim terhadap diri mereka sendiri.479

Wahai orang yang beriman, ja-
nganlah kamu mengambil sahabat 
karib, selain orang-orang kamu sen-
diri;480 mereka tak henti-hentinya 
membuat kerugian kamu. Mereka me-
nyukai apa yang menyusahkan kamu. 
Kebencian yang meluap-luap keluar 
dari mulut mereka, dan apa yang ter-
sembunyi dalam hati mereka adalah 
lebih besar lagi. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kamu, agar kamu mengerti.

Ah! Kamu adalah orang yang 
mencintai mereka, padahal mereka tak 
mencintai kamu,481 dan kamu beriman 
kepada Kitab, seluruhnya.  Dan jika 
mereka berjumpa dengan kamu, me-
reka berkata, kami beriman; dan jika 
mereka sendirian, mereka menggigit 
ujung jari, karena marah terhadap 
kamu. Katakan: Matilah dengan ke-
marahan kamu. Sesungguhnya AllahAllah 
itu Yang Maha-tahu tentang yang ada 
dalam hati.

479  Yang diisyaratkan di sini ialah kegagalan musuh-musuh Islam sebagai-
mana diramalkan dalam Qur’an. Perumpamaan ini adalah sama dengan perumpa-
maan yang diuraikan dalam 68:17-33.

480 Sebagaimana diuraikan dalam ayat di muka dan di belakangnya, terang 
sekali bahwa kaum Yahudi membantu musuh-musuh Islam dalam pertempuran 
melawan kaum Muslimin, sehingga dalam ayat ini kaum Muslimin dilarang bersa-
habat dengan mereka; lihatlah 60:8-9.

481  Ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa banyak sekali ke-
sukaran yang dialami oleh kaum Muslimin dalam menggalang persahabatan dan 
hubungan akrab dengan golongan Non Muslim. Kaum Muslimin rela mengulurkan 
tangan, tetapi di pihak mereka selalu mencari kesempatan untuk membuat kerugian 
kaum Muslimin, dan kejujuran kaum Muslimin selalu dibalas dengan kecurangan 
dan pengkhianatan.
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235Surat  3 Perang Uhud

Jika kamu memperoleh kebaik-
an, mereka bersedih hati, dan jika ke-
burukan menimpa kamu, mereka ber-
senang hati. Dan jika kamu bersabar 
dan bertaqwa, tipu muslihat mereka 
tak membahayakan kamu sedikit pun. 
Sesungguhnya Allah itu melingkupiAllah itu melingkupi itu melingkupi 
apa yang mereka kerjakan.

Ruku’ 13  
Perang Uhud

Dan tatkala engkau pada pagi-
pagi buta pergi dari keluarga engkau 
untuk menempatkan posisi kaum 
mukmin dalam pertempuran. Dan 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-tahu.482

Tatkala dua golongan483 dari 
orang-orang kamu berniat mundur ka-

482  Ruku’ ini dan ruku’ berikutnya membahas peristiwa perang Uhud. Pada 
tahun Hijriah ketiga, Abu Sufyan bergerak ke Madinah. Mula-mula Nabi Suci berni-
at membuat pertahanan dalam kota, tetapi akhirnya beliau bergerak dengan seribu 
orang ke medan terbuka; dari jumlah tersebut, yang sepertiga kembali ke Madinah 
dibawa� pimpinan �bdu��a� bin Ubay�� pemimpin utama kaum munafik. Mu�a-mu�a 
kaum kafir dika�a�kan dan me�arikan diri da�am keadaan kacau-ba�au�� tetapi �ima 
puluh tentara pemanah yang ditempatkan oleh Nabi Suci di tempat strategis untuk 
menghadang musuh yang mundur, membuat kesalahan dan meninggalkan tempat 
itu, dan ikut serta dalam pengejaran. Akibatnya, musuh kembali menyerang kaum 
Muslimin yang kacau-balau karena kehilangan perbentengan mereka yang strate-
gis; dan setelah menimbulkan banyak korban di kalangan kaum Muslimin, musuh 
meninggalkan medan pertempuran dengan aman dari pengejaran tentara Islam. Ini 
bukanlah kemenangan bagi kaum Quraisy, yang berpikir lebih baik pulang dengan 
aman pada waktu mereka melihat kaum Muslimin sedang dalam keadaan kacau. 
Mereka tak membawa pulang seorang tawanan pun, dan tak berani pula menyerang 
kota Madinah; dua tahun kemudian barulah mereka menyerang kota Madinah de-
ngan pasukan yang amat besar.

483  Yang dimaksud di sini ialah kabilah Banu Salimah dan Banu Haritsah 
(B. 64:18).
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236 Juz IVAli-Imran

rena takut, dan Allah adalah PelindungAllah adalah Pelindung adalah Pelindung 
dari kedua-duanya. Dan kepada AllahAllah 
sajalah kaum mukmin harus bertawa-
kal.484

Dan sesungguhnya Allah telahAllah telah telah 
menolong kamu di Badar tatkala ke-
adaan kamu lemah. Maka bertaqwalah 
kepada Allah agar kamu bersyukur.Allah agar kamu bersyukur. agar kamu bersyukur.

Tatkala engkau berkata kepada 
kaum mukmin: Apakah belum cukup 
bagi kamu bahwa Tuhan kamu mem-
bantu kamu dengan tiga ribu malaikat 
yang diturunkan?485

484  Ini menunjukkan bahwa mereka tak sungguh-sungguh mundur kare-
na takut. Larinya Abdullah bin Ubay dengan tiga ratus tentaranya, menimbulkan 
gagasan pada sebagian pasukan Islam untuk meninggalkan medan pertempuran 
karena melihat kuatnya pasukan lawan, tetapi mereka tak jadi melarikan diri dari 
medan pertempuran.

485  Musuh hanya berjumlah seribu orang tatkala dinyatakan bahwa seribu 
malaikat akan diturunkan (8:9). Kini kekuatan musuh berjumlah tiga ribu orang, 
maka dari itu kaum Muslimin dijanjikan akan diberi bantuan malaikat tiga ribu. 
Terpenuhinya janji ini disebutkan dalam ayat . Apakah yang dimaksud turunnya ma-
laikat? Hal ini dijelaskan seterang-terangnya dalam Surat ke-8, sehubungan dengan 
janji diturunkannya malaikat dalam perang Badr. Seperti apa yang diuraikan dalam 
ayat ini, di sana pun diterangkan bahwa janji itu diberikan “sebagai berita gembira, 
dan agar dengan janji itu hati kamu menjadi tenang, dan bahwa kemenangan itu 
hanya dari Allah” (8:10). Ayat selanjutnya lebih menjelaskan lagi tujuan ini: “Tat-Allah” (8:10). Ayat selanjutnya lebih menjelaskan lagi tujuan ini: “Tat-” (8:10). Ayat selanjutnya lebih menjelaskan lagi tujuan ini: “Tat-
kala Dia menurunkan ketenangan kepada kamu sebagai jaminan keamanan dari 
Dia, dan menurunkan air dari langit kepada kamu, agar dengan itu Dia menyucikan 
kamu, dan menghilangkan kotoran setan dari kamu, dan agar Dia kokohkan hati 
kamu, dan agar dengan itu Dia kuatkan telapak kaki (kamu)”. (8:11). Jadi, turunnya 
malaikat itu dimaksud untuk memperkuat kaum Muslimin dengan memperkokoh 
posisi mereka di medan perang dan untuk menguatkan hati mereka, dan ini lebih 
dije�askan �agi da�am ayat se�anjutnya: “Tatka�a Tu�an dikau berfirman kepada 
malaikat: Sesungguhnya Aku menyertai kamu, maka kuatkanlah orang-orang yang 
beriman; �ku akan menjatu�kan rasa takut da�am �ati kaum kafir��. (8:12). Jadi 
dengan dikuatkannya kaum mukmin dan dijatuhkannya rasa takut dalam hati kaum 
kafir�� tercapai�a� tujuan turunnya ma�aikat�� dan pasukan �s�am yang keci� itu dapat 
mengalahkan pasukan musuh yang jumlahnya tiga banding satu.
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237Surat  3 Perang Uhud

Ya, jika kamu bersabar dan ber-
taqwa, dan mereka mendatangi kamu 
dengan tiba-tiba, Tuhan kamu akan 
membantu kamu dengan lima ribu 
malaikat penggempur.486

Dan Allah tiada membuat itu ke-Allah tiada membuat itu ke- tiada membuat itu ke-
cuali hanya sebagai berita gembira bagi 
kamu, dan agar dengan itu hati kamu 
menjadi tenang. Dan pertolongan itu 
hanya dari Allah, Yang Maha-perkasa,Allah, Yang Maha-perkasa,, Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-bijaksana.

Agar Ia memotong sebagian ka-
um kafir�� atau meng�inakan mereka�� 
sehingga mereka pulang dengan ta-
ngan hampa.487

486  Kata yang digunakan di sini ialah musawwim bukan musawwam, 
berasal dari sawwama ‘alal-qaumi artinya menerjangkan kudanya ke arah kaum 
dan menggempur mereka. Jadi, musawwim artinya yang menggempur. Bantuan 
malaikat yang diterangkan dalam ayat ini, mengisyaratkan peristiwa yang nomor 
tiga�� tatka�a para musu� datang “dengan tiba-tiba���� tatka�a semua kabi�a� kafir ber-
gabung dengan kaum Quraisy untuk menghancurkan kaum Muslimin. Ini terjadi 
pada perang Ahzab atau perang Sekutu, tatkala kaum Quraisy yang jumlahnya men-
dekati lima ribu orang dibantu oleh pasukan gabungan yang kekuatannya lebih dari 
dua ribu orang — secara tiba-tiba menyerang Madinah. Bercerai-berainya pasukan 
gabungan menghadapi kaum Muslimin yang hanya seribu empat ratus orang, ini 
berkat bantuan Allah berupa pengiriman balatentara malaikat.Allah berupa pengiriman balatentara malaikat. berupa pengiriman balatentara malaikat.

487  Meskipun tujuan perang kaum kafir untuk meng�ancurkan kaum Mus-
�imin�� namun kaum Mus�imin diberita�u ba�wa tujuan Tu�an menyiksa kaum kafir 
dalam pertempuran, bukanlah untuk menghancurkan mereka, melainkan untuk 
memotong kepala penjahat dan pimpinan mereka. Kata tharaf artinya sebagian 
(R). Oleh sebab itu, kata ini diterapkan bagi segolongan orang atau segolongan 
pemimpin. LL menerjemahkan athr âfal-ardli dengan orang yang paling mulia 
dan paling pandai di bumi. Apabila kepala penjahat itu sudah dipotong, niscaya 
para pengikutnya akan ke�i�angan semangat untuk meng�ancurkan �s�am�� dan fit-
nah pasti akan berhenti. Kesimpulan ini dikuatkan oleh ayat berikutnya. Pernyataan 
Qur’an bahwa musuh Islam akan pulang dari pertempuran dengan tangan hampa, 
terang menunjukkan bahwa mereka tak akan memperoleh kemenangan dalam per-
tempuran. Dalam perjalanan pulang ke Makkah, jenderal besar mereka, Khalid bin 
Walid, memeluk Islam.
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Engkau tak mempunyai urusan 
apa pun dalam perkara ini, apakah Ia 
akan menerima tobat mereka, ataukah 
Ia akan menyiksa mereka; sesungguh-
nya mereka itu orang lalim.488

Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Ia mengampuni sia-Allah. Ia mengampuni sia-. Ia mengampuni sia-
pa yang Ia kehendaki dan menyiksa 
siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
pengasih.

Ruku’ 14  
Kemenangan apakah yang dituju oleh kaum Muslimin?

Wahai orang yang beriman, ja-
nganlah kamu makan riba dengan ber-
lipat ganda; dan bertaqwalah kepada 
Allah agar kamu beruntung. agar kamu beruntung.489

Dan jagalah diri kamu terhadap 

488  Ibnu ‘Umar berkata bahwa ia mendengar Rasulullah berdoa pada 
waktu i’tidal, setelah ruku’ raka’at terakhir pada waktu shalat Subuh: “Ya Allah,Allah,, 
laknatilah orang-orang itu ....” Lalu Allah menurunkan wahyu kepada beliau: “Eng-Allah menurunkan wahyu kepada beliau: “Eng- menurunkan wahyu kepada beliau: “Eng-
kau tak mempunyai urusan apa pun dalam perkara ini .... Sesungguhnya mereka itu 
orang lalim” (B. 64:22). Sebagai manusia, Nabi Suci kadang-kadang menghendaki 
turunnya siksaan dahsyat kepada musuh beliau; tetapi beliau diberitahu bahwa itu 
bukanlah urusan beliau, karena Allah dapat pula mengampuni mereka, sekalipunAllah dapat pula mengampuni mereka, sekalipun dapat pula mengampuni mereka, sekalipun 
mereka pantas untuk mendapat siksaan. Luasnya kemurahan Allah yang dinyata-Allah yang dinyata- yang dinyata-
kan dalam ayat ini tak ada taranya dalam kitab suci lain.

489 Sukses kaum Muslimin yang sebenarnya bukanlah terletak dalam ke-
megahan duniawi dan melimpahnya kekayaan; oleh sebab itu, riba yang menelorkan 
kecintaan kepada harta, dilarang. Lihatlah tafsir nomor 364, di sana diterangkan 
mengapa masalah riba dihubungkan dengan masalah perang. Perlu kami tambahkan 
di sini bahwa meminjam uang dengan bunga, juga dilarang (Msy. 12:4). Bukan saja 
orang-seorang, bahkan kerajaan Islam pun runtuh karena besarnya pinjaman de-
ngan bunga, yang menyebabkan campur tangan pihak asing dalam urusan mereka.
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�pi yang disiapkan bagi kaum kafir.490

Dan taatlah kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan, agar kamu diberi rahmat.491

Dan cepat-cepatlah menuju 
pengampunan dari Tuhan kamu, dan 
Taman yang luasnya (seluas) langit 
dan bumi, yang disiapkan bagi orang 
yang menetapi kewajiban.

(Yaitu) orang yang membelanja-
kan (harta) pada waktu lapang dan pa-
da waktu sempit, dan orang yang me-
nahan marah, dan orang yang membe-
ri ampun kepada manusia . Dan AllahAllah 
mencintai orang yang berbuat baik 
(kepada orang lain).492

490  Yang dimaksud api di sini ialah kecintaan yang tak terhingga kepada 
harta, sebagaimana diterangkan di tempat lain: “Celaka bagi tiap-tiap pengumpat, 
pencerca, yang menumpuk-numpuk kekayaan dan menghitungnya, ia mengira bah-
wa kekayaannya itu akan membuat dia kekal .... Yaitu api yang dinyalakan Allah,Allah,, 
yang menjilat-jilat di hati” (:1-7).

491  Kekalahan perang Uhud disebabkan karena tak ditaatinya perintah 
Nabi Suci dengan meningga�kan posisi yang strategis. Tentara kafir Makka� yang 
mundur, berbalik menyerang tentara Islam yang sedang melakukan pengejaran, 
dan mengakibatkan kekacauan yang luar biasa, dan banyak kaum Muslimin gugur, 
bahkan Nabi Suci sendiri menderita luka. Maka dari itu, mereka disuruh taat kepa-
da Allah dan Utusan, jika mereka mendambakan rahmat Tuhan.Allah dan Utusan, jika mereka mendambakan rahmat Tuhan. dan Utusan, jika mereka mendambakan rahmat Tuhan.

492  Menahan marah, memberi ampun, dan berbuat baik kepada orang lain, 
ini bukan saja akhlak yang tinggi, melainkan pula memperkuat ikatan persatuan 
yang sangat diperlukan guna memperoleh kemenangan. Ayat ini banyak sekali 
mengilhami pikiran luhur tentang kesabaran dan murah hati. Pada suatu waktu, 
pelayan Sayyidina Hasan menumpahkan sayur yang masih panas dan menyiram 
majikannya, namun pelayan itu malah memperoleh kemerdekaan dan uang, karena 
membaca ayat ini. Karena pelayan itu mengira bahwa ia akan mendapat hukuman 
atas kesalahannya, ia membaca ayat: “Orang yang menahan marah”. Sayyidina Ha-
san berkata bahwa beliau tak marah. Pelayan itu melanjutkan membaca ayat: “Dan 
memberi ampun kepada manusia” Sayyidina Hasan berkata: “Aku mengampuni 
engkau”. Budak belian yang salah itu mengakhiri bacaannya: “Dan Allah mencin-Allah mencin- mencin-
tai orang yang berbuat baik” Sayyidina Hasan menjawab: “Aku memberi engkau 
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240 Juz IVAli-Imran

Dan orang-orang, yang apabila 
berbuat tak senonoh, atau berbuat 
lalim terhadap jiwanya, mereka ingat 
kepada Allah dan mohon ampun atasAllah dan mohon ampun atas dan mohon ampun atas 
dosanya. Dan siapakah yang mengam-
puni dosa selain Allah? Dan merekaAllah? Dan mereka? Dan mereka 
tak berkeras kepala terhadap apa yang 
mereka lakukan, sedangkan mereka 
tahu.

Ganjaran mereka ialah pengam-
punan dari Tuhan mereka, dan Taman 
yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai; mereka menetap di sana. Dan 
alangkah mulianya ganjaran orang 
yang beramal!

Sesungguhnya telah banyak per-
contohan493 sebelum kamu; maka dari 
itu berkelilinglah di bumi, dan lihatlah 
bagaimana kesudahan orang-orang 
yang mendustakan.

Ini adalah keterangan yang je-
las bagi manusia, dan petunjuk dan 
peringatan bagi orang yang menetapi 
kewajiban.

Dan janganlah kamu merasa 
lemah dan jangan pula merasa susah, 
dan kamu akan menang jika kamu 
mukmin.

kemerdekaan dan uang empat ratus dirham”. Atas kejadian ini, tuan Sale memberi 
komentar: “Sebagai contoh mulia tentang kesabaran dan murah hati”.

493  Sunan jamaknya sunnah, artinya cara atau aturan bertindak atau 
tingkah-laku orang hidup atau yang serupa dengan itu (LL). Jadi, sunan di sini 
artinya cara atau contoh tentang perlakuan Allah terhadap orang tulus dan orangAllah terhadap orang tulus dan orang terhadap orang tulus dan orang 
durhaka.
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Jika luka mengenai kamu, maka 
luka serupa itu mengenai pula kaum 
(kafir). Dan Kami mempergi�irkan 
hari-hari di antara manusia, agar AllahAllah 
tahu494 orang-orang yang beriman, dan 
agar Ia mengambil beberapa saksi di 
antara kamu. Dan Allah tak mencintaiAllah tak mencintai tak mencintai 
orang-orang yang lalim.

Dan agar Allah membersihkanAllah membersihkan membersihkan 
orang-orang yang beriman, dan mem-
binasakan orang-orang kafir.

Apakah kamu mengira bahwa ka-
mu akan masuk Surga, padahal AllahAllah 
tak tahu siapakah yang berjuang di an-
tara kamu, dan tak tahu pula siapakah 
yang sabar.

Dan sesungguhnya kamu meng-
inginkan mati sebelum kamu berjumpa 
dengan itu. Kamu sekarang melihat itu 
sungguh-sungguh, sedangkan kamu 
memandangnya.495

494  Bahwa Allah mengetahui segala yang kelihatan dan tak kelihatan, se-Allah mengetahui segala yang kelihatan dan tak kelihatan, se- mengetahui segala yang kelihatan dan tak kelihatan, se-
gala yang terang dan tersembunyi, ini diterangkan berulang kali dalam Qur’an Suci. 
Adapun yang dimaksud mengetahui di sini dan tak mengetahui dalam ayat , ialah 
mengetahui segala peristiwa. Allah tahu siapa yangAllah tahu siapa yang tahu siapa yang akan menjadi mukmin sejati, 
siapa yang akan berjuang di jalan Allah, dan siapa yang akan sabar menghadapiAllah, dan siapa yang akan sabar menghadapi, dan siapa yang akan sabar menghadapi 
cobaan; tetapi siapakah yang menjadi mukmin sejati, siapa pula yang berjuang 
dan siapa pula yang sabar dalam cobaan, ini semua baru diketahui setelah terjadi 
sungguh-sungguh.

495  Ini mengisyaratkan keinginan orang-orang yang mendesak agar per-
tempuran dilakukan di medan terbuka, sedangkan Nabi Suci sendiri menginginkan 
agar kaum Muslimin bertahan di dalam kota Madinah. Keinginan untuk menyerang 
musuh atau dibunuh musuh dalam membela kebenaran itulah yang di sini disebut 
menginginkan mati.
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Ruku’ 15  
Penderitaan harus dihadapi dengan sabar

Dan Muhammad itu tiada lain 
hanyalah Utusan; sebelum dia telah 
berlalu banyak Utusan.496 Jika ia ma-
ti atau dibunuh, apakah kamu akan 
berbalik atas tumit kamu? Dan ba-
rangsiapa berbalik atas tumitnya, ia 
tak merugikan Allah sedikit pun. DanAllah sedikit pun. Dan sedikit pun. Dan 
Allah akan mengganjar orang yang akan mengganjar orang yang 
bersyukur.497

Dan suatu jiwa tak akan mati 
kecuali dengan izin Allah, batas waktuAllah, batas waktu, batas waktu 
telah ditetapkan.498 Dan barangsiapa 
menghendaki ganjaran di dunia, Ka-

496  Nabi Suci menderita luka berat dalam perang Uhud; bahkan didesas-
desuskan pula bahwa beliau gugur. Inilah yang dituju oleh ayat ini. Walaupun sean-
dainya Nabi Suci gugur, Islam sudah jauh lebih unggul daripada segala macam ke-
percayaan, sehingga kaum Muslimin tak mungkin meninggalkan Islam. Kebenaran 
adalah kebenaran, walaupun penganjurnya gugur dalam pertempuran; sebaliknya, 
kepalsuan dan ketakhayulan tak dapat diterima, walaupun penganjurnya menang 
untuk sementara waktu. 

Ayat ini menekankan pentingnya kebenaran Islam, tetapi di samping itu, ayat 
ini berjasa sekali pada waktu Nabi Suci meninggal dunia. Sebagian Sahabat mempu-
nyai pendapat bahwa Nabi Suci tak meninggal. Setelah Sayyidina Abu Bakar masuk 
ke dalam, dan melihat Nabi Suci telah mangkat, beliau naik ke mimbar dan memba-
ca ayat ini, yang efeknya luar biasa bagi para pendengar, sehingga semuanya yakin 
bahwa Nabi Suci benar-benar meninggal dunia seperti halnya para Nabi sebelum 
beliau. Para Nabi adalah manusia biasa, dan batas hidup mereka sebagai manusia 
pasti akan berakhir seperti manusia-manusia lainnya. Ayat ini menjadi bukti yang 
tak dapat dibantah lagi bahwa Nabi ‘Isa juga meninggal dunia; karena jika tidak, 
dalil yang diucapkan oleh Sayyidina Abu Bakar pasti tak dapat membungkam orang 
yang ragu-ragu tentang mangkatnya Nabi Suci.

497  Merugikan Allah artinya merugikan perkara Allah; yaitu Kebenaran,Allah artinya merugikan perkara Allah; yaitu Kebenaran, artinya merugikan perkara Allah; yaitu Kebenaran,Allah; yaitu Kebenaran,; yaitu Kebenaran, 
yang kini berwujud agama Islam.

498  Ayat ini menerangkan kebenaran umum yang membuat kaum Musli-
min berani menghadapi kematian dengan tenang; tetapi di samping itu ayat ini juga 
mengisyaratkan wafatnya Nabi Suci, seakan-akan memberi keyakinan kepada kaum 
Muslimin, bahwa sebelum tiba saatnya bagi beliau untuk meninggal dunia.
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mi memberikan itu kepadanya, dan 
barangsiapa menghendaki ganjaran 
di Akhirat, Kami memberikan itu ke-
padanya. Dan Kami akan mengganjar 
orang yang bersyukur.

Dan sudah berapa banyak Nabi 
menjalankan perang, yang disertai 
pula banyak orang yang menyembah 
Tuhan.499 Maka mereka tak gentar ter-
hadap apa saja yang menimpa mereka 
di jalan Allah, dan mereka tak merasaAllah, dan mereka tak merasa, dan mereka tak merasa 
lemah, dan mereka tak rendah budi-
nya. Dan Allah mencintai orang yangAllah mencintai orang yang mencintai orang yang 
sabar.

Dan ucapan mereka tiada lain 
bahwa mereka hanya berkata: Tuhan 
kami, lindungilah kami dari dosa dan 
berlebih-lebihan kami dalam urusan 
kami, dan kuatkanlah kaki kami, dan 
bantulah kami mengalahkan kaum 
kafir. 

Maka Allah memberi ganjaranAllah memberi ganjaran memberi ganjaran 
kepada mereka di dunia, dan sebaik-
baik ganjaran di Akhirat. Dan AllahAllah 
mencintai orang yang berbuat baik 
(kepada orang lain).

499  Adapun arti ribbî, lihatlah tafsir nomor 456. Sungguh suatu persamaan 
yang mengherankan bahwa tuan Sale, Rodwell dan Palmer, memberi tafsiran yang 
salah tentang ayat ini: “Sudah berapa banyak Nabi yang bertempur dengan mu-
suh yang mempunyai pasukan berpuluh-puluh ribu.” Inilah terjemahan tuan Sale; 
dan yang lain pun mirip dengan itu. Kami tak menemukan seorang mufassir yang 
membenarkan terjemahan itu, dan kata-kata ayatnya pun tak dapat diterjemahkan 
begitu.
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Ruku’ 16  
Sebab-sebab kemalangan pada Perang Uhud

Wahai orang yang beriman, jika 
kamu menuruti kaum kafir�� mereka 
akan membalikkan kamu atas tumit 
kamu, maka kembalilah kamu menjadi 
orang yang rugi.500

Tidak, Allah adalah pelindungAllah adalah pelindung adalah pelindung 
kamu, dan Ia adalah sebaik-baik Pe-
nolong. 

Kami akan melemparkan keta-
kutan da�am �ati kaum kafir501 karena 
mereka menyekutukan Allah denganAllah dengan dengan 
apa yang Ia tak menurunkan kekuasa-
an kepada mereka, dan tempat tinggal 
mereka ialah Neraka. Dan buruk sekali 
tempat tinggal kaum lalim.

Dan sesungguhnya Allah telahAllah telah telah 
memenuhi janji-Nya kepada kamu502 
tatkala kamu membunuh mereka 
dengan izin-Nya, sampai tatkala hati 

500  Perang yang di�ancarkan kaum kafir ter�adap kaum Mus�imin mempu-
nyai tujuan agar kaum Muslimin membuang agama mereka; oleh sebab itu, kaum 
Mus�imin tak bo�e� menjadikan kaum kafir sebagai penguasa mereka.

501  Sekalipun jumlah mereka sangat tak seimbang, yaitu jumlah kaum 
Mus�imin kurang dari seperempat jum�a� kaum kafir�� dengan persenjataan yang tak 
begitu �engkap seperti kaum kafir�� dan seka�ipun tentara �s�am saat itu da�am ke-
adaan kacau-ba�au�� namun kaum kafir �ari meningga�kan kaum Mus�imin di medan 
perang, bahkan mereka tak berniat hendak menyerang kota Madinah, padahal kota 
itu tak dijaga sama sekali. Ini jelas menunjukkan bahwa mereka dihinggapi rasa 
takut, walaupun mereka menimbulkan banyak korban di kalangan kaum Muslimin. 
Mereka berpikir lebih baik pulang saja ke Makkah selagi kaum Muslimin sibuk 
mengurusi kesulitan sendiri dan tak mampu mengejar mereka.

502  Janji ini termuat dalam ayat : “Tatkala engkau berkata kepada kaum 
mukmin: Apakah belum cukup bagi kamu bahwa Tuhan kamu membantu kamu 
dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan?”
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kamu menjadi lemah dan berselisih 
tentang perkara itu, dan kamu men-
durhaka setelah Ia memperlihatkan 
kepada kamu apa yang kamu cintai.503 

Sebagian kamu ada yang menghendaki 
keduniaan, dan sebagian kamu ada 
pula yang menghendaki Akhirat.504 
Lalu Ia mengelakkan kamu dari me-
reka, agar Ia menguji kamu; dan Ia 
sungguh-sungguh telah mengampuni 
kamu.505 Dan Allah itu Bermurah hatiAllah itu Bermurah hati itu Bermurah hati 

503  Kalimat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa kaum Muslimin 
memperoleh kemenangan di perang Uhud; adapun yang menyebabkan kaum Mus-
limin kehilangan hasil kemenangan, ialah karena peristiwa yang terjadi sesudah 
kemenangan itu. Sekalipun yang dikatakan “hatinya menjadi lemah” di sini seakan-
akan seluruh pasukan, tetapi yang dituju itu sebenarnya hanya pasukan pemanah 
yang tak mematuhi perintah Nabi Suci, sebagaimana diuraikan dalam kalimat 
berikutnya: “Sebagian kamu ada yang menghendaki keduniaan”. Tak seorang pun 
di antara kaum Muslimin yang menunjukkan kelemahan hati dalam menghadapi 
pertempuran dengan musuh. Adapun kelemahan hati sebagian pasukan pemanah 
yang ditempatkan ditempat yang penting untuk menghadang pasukan musuh yang 
sedang mundur, itu terjadi karena mereka tak mematuhi perintah Nabi Suci; Na-
bi Suci memberi perintah kepada pasukan pemanah sebagai berikut: “Jika kamu 
melihat kami mengalahkan musuh, janganlah kamu meninggalkan tempat kamu, 
dan jika kamu melihat musuh mengalahkan kami, janganlah kamu meninggalkan 
tempat kamu.” Tetapi mereka jatuh sebagai korban kecintaan kepada barang-ba-
rang duniawi, dan meninggalkan tempat mereka untuk mendapat bagian rampasan 
perang, pada waktu mereka melihat musuh lari dikejar kaum Muslimin lainnya.

504  Dua golongan ini juga dari pasukan pemanah. Tatkala musuh kelihatan 
kalah, sebagian pasukan pemanah, karena terpikat oleh barang-barang rampasan 
perang, meninggalkan tempat mereka, sedang pimpinan mereka, ‘Abdullah bin 
Jubair, dengan hanya sepuluh orang, tetap mempertahankan pos mereka. Kaum 
Muslimin disuruh perang di jalan Allah; jadi jika orang Islam berperang karenaAllah; jadi jika orang Islam berperang karena; jadi jika orang Islam berperang karena 
rampasan, ia berperang karena mencintai barang-barang dunia, bukan berperang 
di jalan Allah.Allah..

505  Musuh yang sedang lari, karena melihat tempat pasukan pemanah yang 
penting itu ditinggalkan, mereka berbalik menyerang pasukan pengejar, akibatnya, 
kaum Muslimin yang sudah tak teratur itu, karena sedang mengejar, menjadi tak 
berdaya menghadapi serangan musuh yang berbalik menyerang mereka, dan seba-
gian mereka yang terpisah dari pasukan induk melarikan diri. Tetapi di sini kami 
diberitahu bahwa Allah mengampuni mereka, mengingat bahwa larinya kaum Mus-Allah mengampuni mereka, mengingat bahwa larinya kaum Mus- mengampuni mereka, mengingat bahwa larinya kaum Mus-
limin itu disebabkan karena keadaan di luar kekuasaan mereka. Di antara mereka 
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kepada kaum mukmin.

Tatkala kamu berlari jauh, dan 
kamu tak perduli kepada siapa pun, 
dan Utusan memanggil-manggil kamu 
di belakang kamu.506 Maka dari itu, 
Ia memberi kesusahan kepada kamu 
sebagai pengganti kesusahan yang 
pertama, agar kamu tak menyusahkan 
apa yang terlepas dari kamu, dan tak 
menyusahkan apa yang menimpa ka-
mu. Dan Allah itu Waspada akan apaAllah itu Waspada akan apa itu Waspada akan apa 
yang kamu kerjakan.

Lalu sesudah susah, Ia menurun-
kan keamanan kepada kamu, kantuk 
yang melanda segolongan kamu,507 
sedang segolongan lain, jiwanya mera-
sa cemas — mereka menyangka yang 
tidak benar terhadap Allah, sepertiAllah, seperti, seperti 
pikiran jahiliyah.508 Mereka berkata: 

yang lari, disebut-sebut nama Sayyidina ‘Utsman.
506  Yang dimaksud ialah panggilan Nabi Suci. Kini kaum Muslimin meli-

hat, bahwa serangan musuh ditujukan kepada beliau. Maka dari itu, mereka bukan 
merasa susah karena kehilangan kesempatan untuk mengejar musuh, melainkan 
karena melihat Nabi Suci dalam keadaan bahaya. Hal ini dinyatakan seterang-te-
rangnya dalam kalimat berikutnya: “Agar kamu tak menyusahkan apa yang terlepas 
dari kamu,” yaitu, rampasan perang yang akan mereka peroleh dengan jalan me-
ngejar pasukan musuh yang lari; “dan tak menyusahkan apa yang menimpa kamu”, 
yaitu pengorbanan yang mereka derita. Kadang-kadang kata athaba berarti mem-
beri suatu barang sebagai gantinya barang lain, atau memberi pengganti (LL). 
Tatkala mereka melihat serangan musuh ditujukan kepada Nabi Suci, mereka lupa 
akan kesusahan mereka sendiri.

507  Nu’âs artinya kantuk atau tidur ayam, menurut seorang mufassir, yang 
dimaksud nu’âs di sini ialah rasa tenteram dan tenang (R). Keadaan ini terjadi 
setelah musuh pergi. Tidur ayam adalah pertanda bahwa keadaan sudah aman, ka-
rena tak ada suatu pasukan dapat istirahat selama mereka berada di medan perang, 
dan mengkuatirkan datangnya ancaman.

508  Yang dimaksud di sini ialah musuh dalam selimut yang tak ikut ber-
tempur. Kini mereka mengeluarkan dendam kesumat mereka terhadap kaum Mus-
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Bolehkah kami ikut campur dalam 
urusan ini?509 Katakanlah: Sesungguh-
nya segala urusan itu (di tangan) Allah.Allah.. 
Mereka menyembunyikan dalam batin 
mereka apa yang tak mereka lahirkan 
kepada engkau. Mereka berkata: Jika 
kami ikut campur dalam urusan ini, 
niscaya kami tak akan dibunuh di si-
ni.510 Katakanlah: Biarpun kamu tetap 
tinggal di rumah kamu, namun orang 
yang sudah ditetapkan mati, akan ke-
luar, ke tempat di mana mereka akan 
dibunuh.511 Dan demikian agar AllahAllah 
menguji apa yang ada dalam batin 
kamu, dan agar Ia membersihkan apa 
yang ada dalam hati kamu. Dan AllahAllah 
itu Tahu apa yang ada dalam hati.512

�imin. Buruk-sangka ter�adap ���a� yang menggembirakan kaum munafik ia�a������a� yang menggembirakan kaum munafik ia�a��� yang menggembirakan kaum munafik ia�a��� 
dikira Allah tak akan menolong kaum Muslimin.Allah tak akan menolong kaum Muslimin. tak akan menolong kaum Muslimin.

509  Kaum munafik memi�ak go�ongan keci� yang berpendapat ba�wa seba-
iknya kaum Muslimin jangan menghadapi musuh di medan terbuka, dan bertahan 
saja di dalam kota Madinah. Namun sebagian besar memilih menghadapi musuh 
di luar kota di mana mereka berkemah. Nabi Suci memutuskan bahwa suara ter-
banyak�a� yang �arus diterima. O�e� sebab itu�� kaum munafik menggerutu karena 
seruan mereka tak diterima.

510  . Mereka mengomel bahwa seandainya pendapat mereka diterima, 
yaitu bertahan di dalam kota Madinah, niscaya kaum Muslimin tak akan terkena 
malapetaka. Mereka tak ikut bertempur, tetapi mereka berbicara tentang kekalahan 
kaum Muslimin seakan-akan kekalahan mereka sendiri.

511  Yang dimaksud tetap tinggal di rumah kamu, ialah menghadapi se-
rangan musuh dalam kota Madinah. Adapun orang-orang yang sudah ditetapkan 
mati ia�a� orang-orang yang gugur di medan U�ud. Ome�an kaum munafik dijawab�� 
sekalipun kaum Muslimin mempertahankan serangan musuh dalam kota Madinah, 
orang-orang yang gugur di Madinah pun orang itu-itu juga yang gugur di medan 
Uhud. Selain itu, mati adalah perkara yang sudah ditetapkan.

512 Ini menjelaskan apa yang disebut Allah menguji apa yang ada dalam menguji apa yang ada dalam 
hati. Ia mengetahui apa yang ada dalam hati; Allah menguji apa yang ada dalamAllah menguji apa yang ada dalam menguji apa yang ada dalam 
hati, artinya, apa yang ada dalam hati ditampakkan kepada orang lain. Sikap kaum 
munafik diketa�ui dengan je�as pada waktu perang U�ud. Seandainya perang itu 
dilakukan di dalam kota Madinah, sikap mereka tak akan diketahui.
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Sesungguhnya sebagian orang di 
antara kamu yang berbalik pada wak-
tu bertemunya dua pasukan, hanya 
setanlah yang membuat mereka ter-
gelincir disebabkan karena sebagian 
perbuatan yang mereka lakukan; dan 
sesungguhnya Allah telah mengam-Allah telah mengam- telah mengam-
puni mereka. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
penyantun.512a

Ruku’ 17  
Perang Uhud menghasilkan pemisahan

Wahai orang yang beriman, ja-
ngan�a� kamu seperti orang yang kafir�� 
yang berkata kepada saudara mereka 
tatkala mereka bepergian di bumi, atau 
sedang bertempur. Sekiranya mereka 
bersama-sama kami, niscaya mereka 
tak akan mati atau dibunuh;513 demiki-
anlah agar Allah membuat penyesalanAllah membuat penyesalan membuat penyesalan 
dalam hati mereka. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Memberi hidup dan mati. Dan AllahAllah 
itu Yang Maha-melihat apa yang kamu 
kerjakan.

Dan jika kamu terbunuh di jalan 
Allah atau meninggal, maka pengam- atau meninggal, maka pengam-
punan Allah dan rahmat-Nya itu lebihAllah dan rahmat-Nya itu lebih dan rahmat-Nya itu lebih 

512a Yang dimaksud di sini ialah orang-orang yang tak dapat menggabung-
kan diri dengan pasukan induk kaum Muslimin dan lari ke Madinah atau ke jurusan 
lain. Bagaimanapun beratnya tekanan mereka, mereka tak dibenarkan meninggal-
kan medan perang. Di sini dikatakan bahwa mereka tergelincir; ini tak sama dengan 
mendurhaka kepada Allah dengan sengaja; dan Allah mengampuni mereka.Allah dengan sengaja; dan Allah mengampuni mereka. dengan sengaja; dan Allah mengampuni mereka.Allah mengampuni mereka. mengampuni mereka.

513  Yang dimaksud ‘saudara mereka” ialah kaum kerabat mereka yang de-
ngan tulus memeluk Islam, dan yang mengorbankan jiwa mereka dalam membela 
agama mereka.
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baik daripada apa yang mereka tum-
puk-tumpuk.

Dan jika kamu meninggal atau 
dibunuh, niscaya kamu akan dihimpun 
kepada Allah.Allah..

Jadi dengan rahmat Allah itulahAllah itulah itulah 
engkau bertindak lemah-lembut ter-
hadap mereka. Dan sekiranya engkau 
kasar (dan) kejam, niscaya mereka 
akan bubar dari sekeliling engkau.514 
Maka  dari itu, ampunilah mereka dan 
mohonlah perlindungan bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mere-
ka mengenai urusan (yang penting).515 

514 Sungguh mengesankan sekali perintah Qur’an supaya Nabi Suci bersi-
kap lemah-lembut terhadap orang yang ada di sekeliling beliau pada waktu beliau 
menceritakan pengalaman beliau di medan perang sebagai jenderal yang memim-
pin pasukan untuk menghadapi pasukan musuh yang jumlahnya jauh lebih besar; 
kedudukan sebagai jenderal, mengharuskan beliau menghukum setiap kesalahan. 
Tetapi beliau bukanlah jenderal semata-mata. Kecakapan beliau dalam memimpin 
pasukan, dan dalam menempatkan pasukan di tempat yang paling menguntungkan 
di medan perang, dan dalam mengerahkan pasukan kecil untuk menghadapi pasuk-
an lawan yang jumlahnya tigakali sampai empatkali lipat, bahkan kadang-kadang 
sampai sepuluh kali lipat dari kekuatan pasukan sendiri, ini menandakan bahwa 
beliau adalah seorang jenderal yang ulung yang pernah disaksikan dunia; namun 
sikap beliau yang lemah lembut, dan kesabaran beliau dalam menghadapi para Sa-
habat dan musuh, benar-benar berlawanan dengan kedudukan beliau sebagai pang-
lima perang. Diriwayatkan bahwa setelah terjadinya keadaan yang kacau di medan 
perang Uhud, Nabi Suci tak pernah membicarakan ini dengan nada keras, sekalipun 
terhadap mereka yang bersalah karena tak mematuhi perintah beliau (Rz). 

Qur’an Suci penuh dengan ayat yang membicarakan ramah-tamah dan lemah 
lembut Nabi Suci terhadap sesama manusia. Ayat berikut ini memberi penjelasan 
kepada kita tentang akhlak beliau yang tinggi: “Sesungguhnya telah datang kepada 
kamu seorang Utusan dari golongan kamu; pedih sekali perasaan beliau jika kamu 
jatuh dalam kesengsaraan, amat sayang kepada kamu, dan kepada kaum mukmin, 
(ia) iba hati, murah-hati.” (9: 128).).

515 Sebagai hasil musyawarah, Nabi Suci menghadapi musuh di luar kota 
Madinah, sekalipun ini bertentangan dengan kemauan beliau, karena, sebenarnya 
beliau setuju dengan pendapat golongan kecil yang menghendaki agar kaum Mus-
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Tetapi jika engkau telah mengambil 
keputusan, bertawakallah kepada 
Allah..516 Sesungguhnya Allah itu men-Allah itu men- itu men-
cintai orang yang tawakal (kepada-
Nya).

Jika Allah menolong kamu, makaAllah menolong kamu, maka menolong kamu, maka 
tak ada yang dapat mengalahkan ka-
mu; dan jika Ia meninggalkan kamu, 
maka siapakah sesudah Dia yang dapat 
menolong kamu? Dan kepada AllahAllah 
hendaklah kaum mukmin bertawakal.

Dan tak layak bagi seorang Nabi 
berbuat curang.517 Dan barangsiapa 
berbuat curang, ia akan membawa 
kecurangan itu pada hari Kiamat. Lalu 
setiap jiwa akan dibayar penuh apa 
yang ia usahakan, dan ia tak akan di-
perlakukan tak adil.

limin tak menghadapi musuh di medan terbuka. Tampaknya, musyawarah itulah 
yang menjadi sebab terjadinya keruwetan; namun beliau begitu teguh pada prinsip-
prinsip yang benar, sehingga dalam keadaan bagaimanapun gentingnya, beliau tak 
ragu-ragu mengambil jalan musyawarah dalam urusan penting; dan dalam peristi-
wa ini, Wahyu Ilahi meletakkan ajaran pokok untuk berpegang teguh pada prinsip 
musyawarah.

516  Hendaklah diingat bahwa tawakal kepada Allah bukanlah berarti takAllah bukanlah berarti tak bukanlah berarti tak 
berbuat apa-apa. Segala sesuatu yang perlu dikerjakan harus dikerjakan, dan cara-
cara bertindak pun harus ditentukan menurut apa semestinya; kemudian dalam 
menempuh cara-cara itu, orang harus bertawakal kepada Allah, yang artinya, orangAllah, yang artinya, orang, yang artinya, orang 
harus berusaha keras terlebih dulu, lalu berserah diri kepada Allah tentang hasilAllah tentang hasil tentang hasil 
usahanya, artinya, orang harus menyerah kepada yang akan terjadi, menerima hasil 
perbuatan yang ia lakukan dengan segala ketenangan.

517  Kalimat ini dapat diartikan secara umum; dalam hal ini berarti, bahwa 
malapetaka bukan disebabkan karena kesalahan Nabi Suci. Sebagai Nabi, beliau tak 
mungkin berbuat salah atau sewenang-wenang. Atau boleh jadi kalimat ini meng-
isyaratkan perbuatan tak jujur yang mengendap da�am batin kaum munafik�� atau 
mengisyaratkan tak taatnya prajurit pemanah. Sebagaimana diuraikan dalam ayat 
, para Nabi itu dibangkitkan untuk menyucikan manusia, oleh karena itu, mereka 
bersih dari segala yang tak suci.
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Apakah orang yang mengikuti 
perkenan Allah itu sama dengan orangAllah itu sama dengan orang itu sama dengan orang 
yang tertimpa murka Allah, dan tem-Allah, dan tem-, dan tem-
pat tinggalnya di Neraka? Dan buruk 
sekali tempat tinggal itu.

Mereka bertingkat-tingkat di ha-
dapan Allah. Dan Allah itu Yang Maha-Allah. Dan Allah itu Yang Maha-. Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
melihat apa yang mereka kerjakan. 

Sesungguhnya Allah telah mem-Allah telah mem- telah mem-
beri karunia kepada kaum mukmin 
tatkala Ia membangkitkan di kalangan 
mereka seorang Utusan dari golongan 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-
Nya kepada mereka, dan menyucikan 
mereka, dan mengajarkan kepada me-
reka Kitab dan Kebijaksanaan, walau-
pun sebelum itu mereka berada dalam 
kesesatan yang nyata.

Apakah apabila bencana menim-
pa kamu, setelah kamu menimpakan 
dua kali (bencana seperti) itu, kamu 
berkata: Dari manakah ini? Kata-
kanlah: Ini adalah dari kamu sendiri. 
Sesungguhnya Allah itu Berkuasa atasAllah itu Berkuasa atas itu Berkuasa atas 
segala sesuatu.518

Dan apa saja yang menimpa ka-
mu pada hari bertemunya dua pasuk-
an, adalah dengan izin Allah, agar IaAllah, agar Ia, agar Ia 
tahu orang-orang yang beriman,

518 Kaum kafir menga�ami puku�an kaum Mus�imin dua ka�i�� yang pertama 
dalam perang Badr, dan yang kedua dalam babak permulaan perang Uhud. Dalam 
perang Badr saja kaum kafir menderita kerugian duaka�i �ipat dari kerugian yang 
diderita oleh kaum Muslimin dalam perang Uhud. Dalam perang Uhud, kaum Mus-
limin hanya kehilangan tujuh puluh orang gugur, sedang dalam perang Badr, kaum 
kafir ke�i�angan  orang�� tuju� pu�u� mati dan tuju� pu�u� ditawan.
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Dan agar Ia tahu orang-orang 
munafik. Dan dikatakan kepada me-
reka: Mari berperang di jalan Allah,Allah,, 
atau mempertahankan diri.519 Mereka 
berkata: Seandainya kami tahu ten-
tang peperangan520 niscaya kami akan 
mengikuti kamu. Pada hari itu, mereka 
�ebi� dekat kepada kafir daripada kepa-
da iman; mereka mengatakan dengan 
mulut mereka apa yang tak ada dalam 
hati mereka. Dan Allah tahu benarAllah tahu benar tahu benar 
akan apa yang mereka sembunyikan.

Orang-orang yang berkata ke-
pada saudara mereka, sedang mereka 
sendiri duduk-duduk (di rumah): 
Jika mereka mengikuti kami, niscaya 
mereka tak akan dibunuh. Katakan: 
Tolaklah kematian dari diri kamu, jika 
kamu orang yang tulus.

Dan janganlah engkau mengira, 
bahwa orang yang dibunuh di jalan 
Allah itu mati. Tidak, mereka tetap itu mati. Tidak, mereka tetap 
hidup dengan mendapat rezeki dari 
Tuhan mereka.

Mereka bersukacita karena AllahAllah 
telah memberikan kepada mereka 
sebagian anugerah-Nya, dan mereka 
merasa senang terhadap orang-orang 
di belakang mereka yang belum ber-

519  Kalimat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa menurut bahasa 
Qur’an, perang di jalan AllahAllah itu artinya perang untuk membela diri.

520  Mereka pura-pura tak tahu bagaimana perang itu. Atau boleh jadi mak-
na kalimat ini ialah jika kami tahu bahwa itu perang; adapun yang dimaksud ialah, 
kaum Muslimin bukanlah berangkat untuk berperang, melainkan untuk menuju 
kepada kehancuran mengingat tak seimbangnya jumlah mereka.
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gabung dengan mereka, bahwa tak ada 
ketakutan akan menimpa mereka dan 
mereka tak akan susah. 

Mereka bersukaria karena nikmat 
Allah dan anugerah(-Nya), dan bahwa dan anugerah(-Nya), dan bahwa 
Allah itu tak menyia-nyiakan ganjaran itu tak menyia-nyiakan ganjaran 
kaum mukmin.

Ruku’ 18  
Perang Uhud tak membawa keuntungan bagi musuh

Orang-orang yang memenuhi se-
ruan Allah dan Utusan, setelah kema-Allah dan Utusan, setelah kema- dan Utusan, setelah kema-
langan menimpa mereka — bagi orang 
yang berbuat baik di antara mereka 
dan bertaqwa, mereka mendapat gan-
jaran yang besar.521

Orang-orang yang para manusia 
berkata kepada mereka: Sesungguhnya 
orang-orang telah berkumpul hendak 
menyerang kamu, maka dari itu takut-
lah kepada mereka; tetapi ini (malah) 
menambah iman mereka, dan mereka 
berkata: Allah sudah cukup bagi kami,Allah sudah cukup bagi kami, sudah cukup bagi kami, 
dan Ia adalah Pelindung yang mulia.

Maka dari itu mereka kembali de-
ngan nikmat dari Allah dan anugerah(-Allah dan anugerah(- dan anugerah(-
Nya); tak ada keburukan menimpa me-
reka, dan mereka mengikuti perkenan 
Allah. Dan Allah itu Tuhan anugerah. Dan Allah itu Tuhan anugerahAllah itu Tuhan anugerah itu Tuhan anugerah 

521  Pada hari berikutnya, tentara Makkah dikejar sampai di tempat yang 
disebut Hamra’al-Asad, yang nama ini dipakai sebagai nama pasukan pengejar. 
Demikianlah semangat kaum Muslimin yang tak kenal menyerah, sekalipun mereka 
baru saja menderita banyak korban dalam perang Uhud.
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yang besar.521a

Hanya setanlah yang menakut-
nakuti kawannya, maka dari itu ja-
nganlah kamu takut kepada mereka, 
dan takutlah pada-Ku, jika kamu muk-
min.522

Dan janganlah engkau merasa 
cemas terhadap mereka yang cepat-ce-
pat �ari kepada kekafiran; mereka tak 
membahayakan Allah sedikit pun, danAllah sedikit pun, dan sedikit pun, dan 
mereka mendapatkan siksaan yang 
pedih. 

Sesungguhnya orang yang mem-
be�i kekafiran dengan iman�� mereka 
tak membahayakan Allah sedikit pun,Allah sedikit pun, sedikit pun, 
dan mereka mendapat siksaan yang 
pedih.

Dan jangan�a� orang-orang kafir 
mengira, bahwa penangguhan Kami 
kepada mereka adalah baik bagi mere-
ka. Sesungguhnya penangguhan Kami 
kepada mereka itu hanya agar mereka 
semakin bertambah dosa; dan mereka 
mendapat siksaan yang hina.

521a Ayat - menerangkan satu ekspedisi yang disebut Badrus-Sughrâ atau 
Badar kecil, yang terjadi pada tahun berikutnya, karena pada waktu Abu Sufyan, 
Panglima tentara Makkah, meninggalkan medan Uhud, ia mengumumkan bahwa 
pada tahun depan ia akan menyerang kaum Muslimin di Badar; tetapi sekalipun di-
sertai ancaman, tentara Makkah tetap tak kunjung tiba. Sebaliknya, kaum Muslimin 
(yang mengirim ekspedisi ke Badar), memperoleh keuntungan besar yang diperoleh 
dari hasil perdagangan selama mengadakan pekan raya di sana; hal ini dinyatakan 
dalam ayat .

522  Seorang mata-mata musu� bernama Nu’aim�� dibiayai o�e� kaum kafir 
Makkah supaya meniupkan kecemasan di kalangan kaum Muslimin, dan dia itulah 
yang disebut setan dalam ayat ini (Rz) Adapun yang dimaksud kawan-kawan setan 
ia�a� kaum munafik.
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Allah tak akan membiarkan kaum tak akan membiarkan kaum 
mukmin berada dalam keadaan kamu 
sekarang ini, sampai Ia memisahkan 
yang buruk dari yang baik. Dan AllahAllah 
tak akan memperlihatkan kepada ka-
mu barang gaib, tetapi Allah memilihAllah memilih memilih 
siapa yang Ia kehendaki di antara para 
Utusan-Nya; maka berimanlah kepada 
Allah dan para Utusan-Nya. Dan jika dan para Utusan-Nya. Dan jika 
kamu beriman dan bertaqwa, kamu 
akan mendapat ganjaran yang besar.

Dan janganlah orang-orang yang 
kikir dalam membelanjakan apa yang 
Allah berikan kepada mereka dari anu- berikan kepada mereka dari anu-berikan kepada mereka dari anu- kepada mereka dari anu-
gerah-Nya, mengira bahwa ini baik ba-
gi mereka. Tidak, ini adalah buruk bagi 
mereka. Pada hari Kiamat, apa yang 
mereka kikirkan akan dikalungkan 
pada leher mereka. Dan harta pusaka 
langit dan bumi adalah kepunyaan 
Allah. Dan Allah itu Waspada terhadap. Dan Allah itu Waspada terhadapAllah itu Waspada terhadap itu Waspada terhadap 
apa yang kamu kerjakan.523

Ruku’ 19  
Celaan kaum Ahli Kitab

Allah sungguh telah mendengar sungguh telah mendengar 
ucapan orang-orang yang berkata: 
Sesungguhnya Allah itu melarat danAllah itu melarat dan itu melarat dan 

523  Ayat yang sama artinya dengan ayat ini, sekalipun kata-katanya lebih 
bersifat umum, diuraikan dalam 17:13, yang intinya menerangkan, bahwa buah-
perbuatan akan dikalungkan pada leher mereka: “Dan kepada tiap-tiap orang akan 
Kami ikatkan perbuatannya pada lehernya; dan pada hari Kiamat akan Kami kelu-
arkan kepadanya (berupa) kitab yang akan ia dapati terbuka lebar”. Jadi, tiap-tiap 
orang pasti akan membawa hasil-perbuatannya selama di dunia, tetapi pada hari 
Kiamat hasil perbuatan itu akan nampak dengan terang. Demikianlah buah kekik-
iran dikalungkan pada leher kaum kikir.
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kami ini kaya. Kami mencatat apa yang 
mereka ucapkan, demikian pula kela-
kuan mereka membunuh para Nabi 
secara tidak benar, dan kami katakan: 
Rasakanlah siksaan yang mengha-
nguskan.524

Ini disebabkan karena apa yang 
dilakukan oleh tangan kamu dahulu; 
dan sesungguhnya Allah itu tak ber-Allah itu tak ber- itu tak ber-
buat sewenang-wenang terhadap ham-
ba-hamba-(Nya.)

Orang-orang yang berkata: Se-
sungguhnya Allah telah menyuruhAllah telah menyuruh telah menyuruh 
kami agar kami tak beriman kepada 
Utusan, sampai ia mendatangkan 
kepada kami kurban yang dimakan 
api.525 Katakanlah: Sesungguhnya para 
Utusan sebelumku telah datang kepada 
kamu dengan tanda bukti yang terang, 
dan dengan apa yang kamu tuntut. 
Mengapa mereka lalu kamu bunuh, 
jika kamu orang yang tulus.526

524 Kaum Yahudi mengejek kaum Muslimin karena kemelaratan mereka, 
dan karena mereka berhutang kepada kaum lintah darat Yahudi. Mereka juga 
menertawakan pengumpulan dana guna membela agama dengan menarik iuran; 
lihatlah 5:64 dan tafsir nomor 716.

525  Yang dimaksud ialah syari’at Musa tentang: “kurban bakaran”; lihatlah 
Kitab Imamat Orang Lewi 1:9: “Tetapi isi perutnya dan betisnya haruslah dibasuh 
dengan air dan seluruhnya itu harus dibakar oleh imam di atas mezbah sebagai 
kurban bakaran sebagai kurban api-apian.” Dan Kitab Ulangan 33:10, yang tatkala 
memberkahi kaum Israil, Nabi Musa berkata: “HukumMu kepada Israil; mereka 
menaruh ukupan wangi-wangian di depanMu dan kurban yang terbakar seluruhnya 
di atas mezbahMu.” Bandingkan dengan Kitab Imamat Orang Lewi 8:18. Tuntutan 
kaum Yahudi agar Nabi Suci mendatangkan kepada mereka kurban yang dimakan 
api, ini hanyalah tuntutan untuk mengadakan kurban bakaran menurut syari’at Mu-
sa, sehingga apa yang mereka tuntut dengan gigih ialah, agar Nabi yang dijanjikan 
itu tetap dari keturunan Israil, dan tetap melaksanakan undang-undang Israil.

526  Di sini para pencemooh diberitahu bahwa mereka pun telah mencoba 
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Maka dari itu jika mereka men-
dustakan engkau, maka sungguh telah 
didustakan para Utusan sebelum eng-
kau, yang datang dengan tanda bukti 
yang terang, dan dengan Kitab Suci, 
dan dengan Kitab yang menerangi.527

Tiap-tiap jiwa akan mengalami 
kematian. Dan pada hari Kiamat, ka-
mu akan dibayar penuh ganjaran ka-
mu. Lalu barangsiapa dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan dalam Surga, 
ia sesungguhnya telah mencapai tuju-
an. Dan kehidupan di dunia itu tiada 
lain hanyalah kesenangan yang mem-
perdayakan.

Sesungguhnya kamu akan diuji 
tentang harta kamu dan diri kamu. Dan 
sesungguhnya kamu akan mendengar 
banyak caci-maki dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu, dan 
dari kaum musyrik.528 Dan jika kamu 

membunuh para Nabi yang mengikuti syari’at Musa, yang “datang dengan apa yang 
kamu tuntut.” Jadi, penolakan mereka itu tiada lain hanyalah disebabkan kedegilan 
hati mereka belaka.

527  Di sini dikatakan bahwa para nabi datang dengan membawa tiga per-
kara — tanda bukti, dan zubûr, dan Kitab yang menerangi. Zubûr jamaknya zubrah 
artinya sepotong besi yang besar, atau jamaknya zabur artinya barang yang tertu-
lis. Menurut R, Tiap-tiap Kitab yang keras tulisannya disebut zabur. Menurut LL, 
zabûr artinya Kitab Suci yang sukar dipahami. Zy berkata: Tiap-tiap kitab yang 
penuh hikmah adalah zabur (Rz). Pada umumnya tiap-tiap mufassir berpendapat 
bahwa zabur ialah kitab suci para Nabi, dan Kitab yang menerangi ialah kitab yang 
berisi syari’at Musa, walaupun ada sebagian mufassir yang berpendapat bahwa da-
lam rangkaian ini termasuk pula Kitab Zabur Nabi Daud dan Kitab Injil Nabi ‘Isa. 
Atau yang dimaksud Zabur di sini ialah ramalan-ramalan atau tulisan yang berisi 
ramalan, sedangkan yang dimaksud Kitab yang menerangi ialah Kitab yang ber-
isi pimpinan yang disampaikan oleh tiap-tiap Nabi kepada kaumnya, agar mereka 
mengikuti pimpinan itu.

528  Ayat ini menerangkan penderitaan yang masih akan dialami kaum 
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bersabar dan bertaqwa, maka sesung-
guhnya ini adalah golongan perkara 
besar yang harus diniati dengan kuat.

Dan tatkala Allah mengambil per-Allah mengambil per- mengambil per-
janjian dari mereka yang diberi Kitab: 
Kamu harus menjelaskan itu kepada 
manusia, dan jangan sekali-kali me-
nyembunyikan itu. Tetapi mereka me-

Muslimin. Mereka benar-benar telah diuji dengan harta dan jiwa mereka di Mak-
kah. Harta mereka dirampas dan mereka diusir dari tempat tinggal mereka; mereka 
difitna� se�ebat-�ebatnya�� ba�kan mereka di�ukum mati karena meme�uk �s�am. 
Tetapi tak ragu lagi, bahwa ayat ini diturunkan sesudah perang Uhud pada tahun 
Hijrah ketiga, dan menerangkan penderitaan demi penderitaan yang masih akan 
dialami kaum Muslimin.

Ayat ini terang sekali membicarakan hari depan agama Islam, malahan mem-
bicarakan Islam pada zaman akhir, karena pada saat itu Islam telah berdiri tegak di 
seluruh jazirah Arab. Tetapi menanjaknya Islam akan disusul dengan kemunduran, 
sebagaimana banyak diisyaratkan dalam Qur’an dan hadits. Demikianlah dalam se-
buah Hadits, kami diberitahu, bahwa Islam mula-mula datang sebagai gharîb (seba-
gai orang asing atau sebagai orang yang tertindas) dan (setelah mencapai puncak 
kejayaan), akan kembali kepada keadaan semula (yakni sebagai gharîb) (IM 35:15). 
Pada abad kesembilan belas dan kedua puluh, caci maki yang dilancarkan terhadap 
Islam benar-benar tak ada taranya, bukan saja tak ada taranya dalam Sejarah Islam, 
melainkan pula dalam sejarah agama. Caci maki yang dilancarkan kaum Kristen, 
baik golongan politik, golongan missionaris maupun surat kabarnya, demikian 
pula caci-maki para peniru mereka dalam surat kabar Hindu, dilontarkan dengan 
melebihi batas. Jadi, baik kaum Ahli Kitab maupun kaum musyrik, kedua-duanya 
melontarkan caci-maki yang amat kotor terhadap Islam dan Nabi Suci. Namun di 
sini kami diberitahu bahwa setelah agama Islam dicaci-maki, kaum Muslimin masih 
akan mengalami penderitaan-penderitaan lagi, baik mengenai harta mereka, mau-
pun jiwa mereka. Jika pada zaman dahulu kaum Muslimin telah diusir dari tempat 
tinggal mereka di Eropa, dan negara Islam telah dimusnahkan di beberapa tempat 
di dunia, maka dalam abad keduapuluh ini kaum Muslimin mengalami penderitaan 
yang lebih mengerikan lagi di India. Di negara ini, kaum Muslimin yang jumlahnya 
tak kurang dari seratus juta, dan pernah tinggal lebih dari seribu tahun, diusir seca-
ra kejam dari tempat kediaman mereka, dan siksaan yang paling kejam yang pernah 
terlintas dalam sejarah manusia, ditimpakan kepada mereka di siang hari bolong, 
dan dunia beradab tak pernah bertindak sedikit pun terhadap kebiadaban itu. Inilah 
malapetaka yang disinggung-singgung dalam ayat ini. Satu-satunya harapan umat 
Islam di zaman yang penuh bencana ini, diungkapkan di akhir ayat ini — yaitu agar 
mereka tetap sabar dan bertaqwa.
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lemparkan itu di belakang punggung 
mereka, dan mengambil harga yang 
rendah sebagai pengganti itu. Maka 
buruk sekali apa yang mereka beli.

Janganlah engkau mengira bah-
wa orang yang bergembira dengan apa 
yang mereka kerjakan, dan suka dipuji 
karena apa yang tak meraka kerjakan 
— janganlah sekali-kali engkau mengi-
ra bahwa mereka akan selamat dari 
siksaan; mereka akan mendapatkan 
siksaan yang pedih.

Dan kerajaan langit dan bumi 
adalah kepunyaan Allah. Dan Allah ituAllah. Dan Allah itu. Dan Allah ituAllah itu itu 
berkuasa atas segala sesuatu.

Ruku’ 20  
Kemenangan akhir kaum Muslimin

Sesungguhnya dalam terciptanya 
langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang, adalah pertanda ba-
gi orang yang mempunyai akal. 

 (Yaitu) orang yang mengingat-
ingat Allah sambil berdiri dan sambilAllah sambil berdiri dan sambil sambil berdiri dan sambil 
duduk dan (sambil berbaring) di atas 
lambung mereka, dan mereka mere-
nungkan tentang terciptanya langit 
dan bumi: Tuhan kami, Engkau tak 
menciptakan itu sia-sia! Maha-suci 
Engkau! Selamatkanlah kami dari sik-
sa Neraka.528a

528a  Lih halaman berikutnya
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Tuhan kami, barangsiapa Engkau 
masukkan Neraka, ia pasti Engkau 
hinakan. Dan bagi kaum lalim, mereka 
tak akan mempunyai penolong.

Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah mendengar (seruan) seorang 
Penyeru yang menyeru kepada iman, 
serunya: Berimanlah kepada Tuhan 
kamu. Maka dari itu kami beriman. 
Tuhan kami, lindungilah kami dari do-
sa, dan hapuslah keburukan kami, dan 
matikan kami bersama-sama orang 
yang tulus.

Tuhan kami, berilah kami apa 
yang telah engkau janjikan kepada 
kami melalui para Utusan Dikau, dan 
janganlah Engkau hinakan kami pada 
hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau 
itu tak pernah ingkar janji!

Maka Tuhan mereka mengabul-
kan doa mereka�� (firman-Nya): �ku 
tak menyia-nyiakan perbuatan orang 

528a Seperti dalam Surat sebelumnya, Surat ini juga diakhiri dengan doa 
untuk kemenangan �man�� menga�a�kan kekafiran�� dan diak�iri pu�a dengan rama�-
an tentang kemenangan akhir. Dua ayat pertama menguraikan ciri khas kaum muk-
min. Di sana dinyatakan bahwa mereka bukanlah orang pertapa yang menyingkir 
ke tempat sunyi untuk berdzikir kepada Allah, dan bukan pula orang yang hanyaAllah, dan bukan pula orang yang hanya, dan bukan pula orang yang hanya 
berusaha menaklukkan alam, tanpa berpikir tentang Allah dan Khalik alam semes-Allah dan Khalik alam semes- dan Khalik alam semes-
ta. Sebaliknya, kaum mukmin dilukiskan sebagai orang yang mengingat Allah diAllah di di 
tengah-tengah kesibukan mereka dalam urusan duniawi, sambil berdiri dan sambil 
duduk dan sambil berbaring di atas lambung mereka, dengan demikian, kesadaran 
Ilahiyah mereka selalu menyertai di mana pun dan dalam keadaan bagaimana pun; 
sebaliknya, mereka berusaha pula menaklukkan alam dengan sepenuh kesadaran 
bahwa tak ada barang yang diciptakan sia-sia, dan dalam seluruh ciptaan itu ter-
dapat tujuan-tujuan tertentu. Inilah tujuan utama yang digariskan oleh Islam bagi 
para pengikutnya, yaitu, menaklukkan diri sendiri dengan jalan berdzikir kepada 
Allah, dan menaklukkan alam dengan jalan menuntut ilmu pengetahuan., dan menaklukkan alam dengan jalan menuntut ilmu pengetahuan.
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yang beramal di antara kamu, baik 
pria maupun wanita, yang satu dari 
yang lain di antara kamu. Maka dari 
itu orang-orang yang berhijrah, dan 
diusir dari tempat tinggal mereka, dan 
dianiaya di jalan-Ku, dan bertempur 
dan dibunuh, niscaya Aku akan meng-
hapus keburukan mereka, dan Aku 
masukkan mereka dalam Surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai 
— ganjaran dari Allah. Dan di sisi AllahAllah. Dan di sisi Allah. Dan di sisi AllahAllah 
adalah ganjaran yang baik.529

Janganlah sekali-kali kamu ter-
tipu oleh tindakan sebebas-bebasnya 
dari kaum kafir di da�am negeri. 

Kesenangan untuk sementara! 
Lalu tempat tinggal mereka ialah Ne-
raka. Dan buruk sekali tempat tinggal 
itu.

Tetapi orang-orang yang ber-
taqwa kepada Tuhan mereka, mereka 
akan memperoleh Taman yang di da-
lamnya mengalir sungai-sungai; mere-
ka menetap di sana; jamuan dari Allah.Allah.. 
Dan apa yang ada pada Allah itu lebihAllah itu lebih itu lebih 
baik lagi bagi orang yang tulus.

Dan di antara kaum Ahli Kitab 
ada yang beriman kepada Allah, danAllah, dan, dan 

529  Inilah janji Allah yang meliputi pula para Sahabat Nabi yang berhijrahAllah yang meliputi pula para Sahabat Nabi yang berhijrah yang meliputi pula para Sahabat Nabi yang berhijrah 
dari tempat kediaman mereka, dan yang dianiaya, dan yang bertempur bersama-sa-
ma beliau. Akhir ayat ini menerangkan, bahwa janji akan dimasukkan dalam Surga, 
ini meliputi pula Surga di dunia, yang terpenuhi dengan kejayaan kaum Muslimin 
di lapangan duniawi. Adapun ganjaran di Akhirat, ini disebutkan tersendiri dalam 
kalimat di sisi Allah ada ganjaran yang baik.Allah ada ganjaran yang baik. ada ganjaran yang baik.
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(kepada) apa yang diturunkan kepada 
kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, mereka berendah hati kepada 
Allah —mereka tak mengambil harga —mereka tak mengambil harga 
yang rendah sebagai pengganti ayat-
ayat Allah. Inilah orang yang memper-Allah. Inilah orang yang memper-. Inilah orang yang memper-
oleh ganjaran di sisi Tuhan mereka. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
cepat dalam perhitungan.

Wahai orang yang beriman, ber-
sabarlah, dan tingkatkanlah kesabaran 
kamu dan jagalah (garis depan). Dan 
bertaqwalah kepada Allah agar kamuAllah agar kamu agar kamu 
beruntung.530

530  Akhir ruku’ ini disamping meramalkan kemenangan kaum Muslimin, 
memerintahkan pula agar jika mereka memperoleh kemenangan, mereka harus 
rendah hati, sebagaimana diterangkan dalam Surat sebelumnya. Akhir ayat ini me-
nerangkan tiga kunci kemenangan. Yang pertama ialah shabr artinya tabah dan 
kuat dalam menghadapi cobaan, dan tekun menjalankan kebaikan. Yang kedua 
ialah musabarah artinya berlomba-lomba dalam kesabaran dan ketabahan, atau 
berusaha untuk melebihi para musuh dalam kesabaran. Yang ketiga ialah ribath 
artinya menempatkan pasukan di garis depan untuk menanggulangi serangan 
musuh. Tiga perkara tersebut mempunyai makna yang wajar dan mempunyai ar-
ti rohani. Apa yang diajarkan di sini ialah agar dalam pertempuran, orang harus 
memperlihatkan kesabaran melebihi kesabaran musuh, dan tetap siap-siaga meng-
hadapi musuh di garis depan; adapun makna lain ialah orang harus tetap teguh 
dalam menyingkirkan kejahatan dan taat kepada Allah dan berusaha untuk melebi-Allah dan berusaha untuk melebi- dan berusaha untuk melebi-
hi orang lain dalam kesabaran, dan untuk tetap waspada terhadap serangan setan 
di garis depan. Apa yang dimaksud dengan kalimat terakhir ini diterangkan dalam 
Hadits: “Barang halal itu sudah terang, dan barang haram pun sudah terang, dan di 
antara dua itu, terdapat barang yang diragukan, yang kebanyakan orang tak tahu. 
Maka barangsiapa menjaga diri dari barang yang diragukan, ia menjaga agamanya 
dan kehormatannya tak ternoda; dan barangsiapa terjerumus ke dalam barang yang 
diragukan, ia bagaikan gembala yang menggembala ternaknya di perbatasan tanah 
yang dilindungi — ia mungkin masuk ke dalamnya. Ketahuilah bahwa tiap-tiap raja 
mempunyai tanah yang dilindungi, dan ketahuilah bahwa tanah yang dilindungi 
oleh Allah ialah apa yang Ia haramkan” (B. 2:38). Jadi, disamping tak melalaikanAllah ialah apa yang Ia haramkan” (B. 2:38). Jadi, disamping tak melalaikan ialah apa yang Ia haramkan” (B. 2:38). Jadi, disamping tak melalaikan 
keperluan duniawi, Qur’an pun bertujuan menyempurnakan rohani manusia.[]
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SURAT 4  
AN-NISÂ’ : WANITA  

(Diturunkan di Madinah, 24 Ruku’, 176 ayat)

Surat ini dinamakan An-Nisâ’ atau Wanita, karena Surat ini, terutama sekali, 
membahas hak-hak wanita.

Hubungan Surat ini dan Surat sebelumnya adalah demikian: Surat sebelum 
ini membahas perang Uhud, sedangkan Surat ini membahas keadaan yang ditim-
bulkan oleh perang itu. Dengan banyaknya yang gugur dari tentara Islam, banyak 
sekali ditinggalkan anak yatim dan janda yang harus diperhatikan nasibnya, dan 
dengan kewajiban memelihara dua jenis orang itulah Surat ini dibuka. Dua ciri uta-
ma perang Uhud ialah gugurnya sejumlah besar kaum Muslimin dan larinya kaum 
munafik; lalu disusul timbulnya keadaan yang menyebabkan putusnya hubungan 
dengan kaum Yahudi; tiga pokok persoalan itulah yang dibahas dalam Surat ini. 

Ruku’ pertama menggariskan peraturan yang bertalian dengan tugas perwa-
lian terhadap anak yatim yang menjadi tanggungannya. Ruku’ kedua mengangkat 
derajat kaum wanita setingkat dengan kaum pria, dan meletakkan undang-undang 
baru tentang hukum waris, karena menurut bangsa Arab, kaum wanita tak mem-
punyai hak untuk mewaris kekayaan keluarga yang meninggal dunia. Ruku’ ketiga 
membahas perlakuan terhadap kaum wanita pada umumnya, dan meniadakan 
kebiasaan memperlakukan kaum wanita sebagai barang warisan. Ruku’ keempat 
membahas wanita yang tak boleh diambil sebagai istri, dan ruku’ kelima memberi 
hak kepada kaum wanita untuk membelanjakan hasil usaha mereka menurut ke-
hendak mereka; pada permulaan ruku’ keenam ditunjukkan bagaimana cara meng-
obatinya jika terjadi perselisihan antara suami dan istri, lalu dilanjutkan dengan 
ajaran sedekah secara umum, dan menjelang akhir ruku’, diketengahkan masalah 
kaum munafik.

Ruku’ ketujuh dan kedelapan, setelah menekankan pentingnya kesucian la-
hir dan batin, dengan menunjukkan bagaimana kaum Yahudi melalaikan kesucian 
batin, dan bagaimana mereka, karena iri hati terhadap kaum Muslimin, memihak 
kaum kafir; dan setelah memerintahkan kaum Muslimin supaya tetap berlaku adil, 
ruku’ kesembilan memberitahukan kepada kita bagaimana kita harus memperlaku-
kan kaum munafik yang menolak keputusan Nabi Suci untuk ikut bertempur. Lalu 
dalam ruku kesepuluh kita diberitahu bahwa masalah perang adalah masalah hi-
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dup-matinya kaum Muslimin. Ruku’ kesebelas membahas sikap kaum munafik, dan 
ruku’ kedua belas menerangkan bagaimana perlakuan kita terhadap kaum munafik. 
Ruku’ ketiga belas menerangkan bagaimana dan sampai seberapa jauh orang yang 
membunuh orang Islam boleh diampuni, karena sudah berkali-kali kaum Muslimin 
dibunuh secara khianat dan curang. Ruku’ keempat belas menerangkan bahwa kaum 
Muslimin yang terpaksa tinggal bersama-sama musuh, dan bukan karena kemauan 
sendiri, harus diampuni. Ruku’ kelima belas memperingatkan kaum Muslimin agar 
jangan sampai disergap oleh musuh pada waktu menjalankan shalat. Ruku’ keenam 
belas dan ketujuh belas menerangkan percakapan rahasia kaum munafik. Ruku’ 
kedelapan belas mengutuk penyembahan berhala, karena yang dibicarakan dalam 
ruku’-ruku’ sebelumnya ialah kaum munafik  yang menyembah berhala; dengan 
demikian berakhirlah pembahasan masalah kaum munafik.

Sebelum mengemukakan pokok persoalan nomor tiga yang dibahas dalam 
Surat ini, ruku’ kesembilan belas kembali membicarakan perlakuan yang adil terha-
dap anak yatim dan kaum wanita, dan masalah ini dibicarakan secara umum dalam 
ruku’ keduapuluh; dalam ruku’ ini dibicarakan pula orang munafik di kalangan 
kaum Yahudi. Ruku’ berikutnya meramalkan habisnya riwayat mereka, di samping 
menerangkan bahwa kepercayaan mereka kepada para Nabi yang sudah-sudah tak 
mendatangkan kebaikan apa pun, jika mereka menolak Nabi Suci. Ruku’ keduapu-
luh dua menerangkan pendurhakaan mereka dan tuduhan palsu mereka terhadap 
kematian Nabi ‘Isa pada kayu palang. Ruku’ keduapuluhtiga memberitahukan kepa-
da mereka bahwa semua ramalan yang sudah-sudah, meramalkan munculnya Nabi 
Muhammad, sedang ruku’ terakhir, menutup uraiannya dengan masalah waris, 
setelah dengan singkat menyinggung kesesatan kaum Nasrani karena mempertu-
hankan Nabi ‘Isa.

Karena Surat ini membahas banyak persoalan yang ditimbulkan oleh perang 
Uhud, maka tak diragukan lagi bahwa Surat ini diturunkan tak lama sesudah terja-
dinya perang Uhud. Dengan demikian, baik dalam susunan maupun dalam urutan, 
Surat ini adalah kelanjutan dari Surat sebelumnya. Jadi, sebagian besar Surat ini 
diturunkan dalam tahun Hijrah keempat, sekalipun tak ada alasan untuk menolak 
bahwa ada sebagian yang diturunkan menjelang berakhirnya tahun Hijrah ketiga, 
dan permulaan tahun hijrah kelima.

Adapun pendapat Noeldeke bahwa ayat 115-125 dan ayat 130-132 termasuk 
wahyu Makiyyah, yang diturunkan berdasarkan kenyataan bahwa dalam ayat terse-
but kaum Yahudi “dikatakan dalam suasana persahabatan”, ini adalah keliru, kare-
na sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 478 dan di tempat lain, Nabi Suci 
selalu bersikap jujur terhadap kaum Yahudi, sekalipun mereka bersikap memusuhi 
beliau; oleh karena itu, ayat-ayat tersebut termasuk golongan wahyu yang diturun-
kan dalam tahun Hijrah keempat atau kelima.[]
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265Surat  4 Tugas para wali terhadap anak yatim

Ruku’ 1  
Tugas para wali terhadap anak yatim

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Wahai manusia, bertaqwalah ke-
pada Tuhan kamu, yang menciptakan 
kamu dari jiwa satu, dan menciptakan 
jodohnya dari (jenis) yang sama,531 
dan membiakkan dari dua (jenis) itu, 
banyak pria dan wanita.532 Dan ber-

531  Dalam bahasa Arab, kata nafs dipakai dalam arti ganda; yang pertama 
dalam kalimat kharajat nafsuhû; dalam hal ini nafs berarti roh; dan yang kedua, 
penggunaan kata nafs dalam arti seantero barang, dan intinya (T). Arti yang kedua 
inilah yang dipakai oleh Qur’an dalam menciptakan jodoh, yang dalam hal ini, terje-
mahan kata nafs yang betul ialah jenis yang mengandung arti inti. Hal ini dijelaskan 
dalam 16:72: “Dan Allah membuat jodoh bagi kamuAllah membuat jodoh bagi kamu membuat jodoh bagi kamu dari kalangan kamu sendiri,” 
bahasa Arabnya min anfusikum, yang artinya, jenis atau inti yang sama seperti ka-
mu. Sebagian mufassir mengambil arti ini sebagai arti kata anfusikum dalam ayat 
ini, yakni Dia menciptakan jodohnya dari jenis yang sama (AH, Rz). Hasan juga 
menerangkan kalimat anfusikum dalam arti jenis yang sama (AH dalam 7:189). 

Bagaimana manusia pertama diciptakan, ini tak diterangkan dalam Qur’an 
maupun Hadits; demikian pula pernyataan Kitab Bibel bahwa Hawa diciptakan dari 
tulang rusuk Adam, ini tak dapat dibenarkan. Kaum Muslimin tak dapat membe-
narkan bahwa manusia diciptakan enam ribu tahun yang lalu. Kaum Imamiyyah 
membenarkan satu Hadits yang menerangkan bahwa Allah telah menciptakan tigaAllah telah menciptakan tiga telah menciptakan tiga 
puluh Adam sebelum Adam yang dianggap bapak kita; malahan salah seorang pe-
mimpin Syi’ah berkata lebih maju lagi bahwa sebelum Adam bapak kita, Allah telahAllah telah telah 
menciptakan beratus-ratus bahkan beribu-ribu Adam (RM). Demikian pula kaum 
Muslimin tak dapat membenarkan bahwa bumi kita adalah satu-satunya bumi di 
alam semesta; salah seorang Imam berkata bahwa dalamv alam semesta ini terda-
pat dua belas ribu tata-surya, yang masing-masing lebih besar daripada tata-surya 
kita (RM). 

Adapun kalimat — Yang telah menciptakan kamu dari jiwa satu dan men-
ciptakan jodohnya dari (jenis) yang sama — ini hanya menyatakan kesatuan umat 
dan persamaan kaum pria dan wanita. Di tempat lain kita diberitahu, bahwa bagi 
kita telah diciptakan jodoh dari kalangan kita sendiri: “Dan Allah membuat jodohAllah membuat jodoh membuat jodoh 
untuk kamu dari kalangan kamu sendiri” (16:72).

532  “Banyak wanita dan pria” ini berasal dari sepasang suami isteri. Ayat 
ini tidak harus berarti sepasang ayah dan ibu bagi seluruh umat manusia. Rupa-ru-
panya arti yang terkandung dalam ayat ini ialah untuk mengingatkan manusia akan 

1.
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taqwalah kepada Allah, kepada SiapaAllah, kepada Siapa, kepada Siapa 
kamu saling menuntut (hak kamu), 
dan (terhadap) ikatan keluarga.533 
Sesungguhnya Allah itu selalu meng-Allah itu selalu meng- itu selalu meng-
awasi kamu.

Dan berikanlah kepada anak yatim 
harta mereka, dan janganlah menukar 
(dengan) barang buruk sebagai peng-
ganti barang (mereka) yang baik, dan 
janganlah menelan harta mereka (de-
ngan menambahkannya) kepada harta 
kamu. Sesungguhnya ini adalah dosa 
yang besar.534

Dan apabila kamu kuatir bahwa 
kamu tak dapat berlaku adil terhadap 
anak yatim, maka kawinilah wanita 
yang baik bagi kamu, dua, atau tiga, 
atau empat;535 tetapi apabila kamu 

kuatnya ikatan keluarga, sebagaimana diterangkan dalam kalimat berikutnya.
533   Kata arhâm jamaknya kata rahîm, artinya rahim ibu atau tempat asal 

mula seorang bayi; oleh sebab itu berarti keluarga, yang oleh sebagian mufassir, 
terbatas pada keluarga dari pihak wanita saja; atau berarti pula ikatan keluarga 
(T, LL).

534  Memelihara anak yatim adalah perintah yang mula-mula sekali diberi-
kan oleh agama Islam; dan Nabi Suci sangat menaruh perhatian akan nasib kaum 
miskin dan anak yatim. Lihatlah tafsir nomor 282, 283 dan 9:15-16, yang mene-
rangkan bahwa memelihara “anak yatim dan orang miskin yang berbaring di tanah” 
dilukiskan sebagai tugas mendaki gunung, tetapi tugas itu harus dilaksanakan 
dengan sempurna. Masalah itu dikemukakan di sini secara terperinci mengingat 
semakin meningkatnya jumlah anak yatim yang disebabkan oleh perang.

535  Ayat ini mengizinkan poligami dengan syarat-syarat tertentu; ini bu-
kan perintah poligami, dan bukan pula izin menjalankan poligami tanpa syarat. 
Hendaklah diingat bahwa penjelasan yang lazim diberikan mengenai ayat ini adalah 
berlandaskan satu Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang menerang-
kan bahwa Siti ‘Aisyah mengartikan ayat ini, bahwa: “Jika orang yang memelihara 
anak yatim wanita kuatir tak dapat berlaku adil kalau mengawini mereka, henda-
klah ia mengawini wanita lain. Walaupun Hadits ini sahih, namun jika ini diambil 
sebagai penjelasan, perlu sekali ditambahkan beberapa kalimat yang tak terdapat 
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kuatir bahwa kamu tak dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) satu aja, atau 
apa yang dimiliki oleh tangan kanan 
kamu. Ini adalah lebih tepat agar ka-
mu tak menyeleweng.536

dalam ayat aslinya; padahal arti ayat ini akan lebih jelas dan lebih selaras dengan 
ayat di muka dan di belakangnya, jika tak ditambahkan kalimat-kalimat lagi; maka 
yang paling tepat ialah penjelasan seperti tersebut di bawah ini. Kami telah maklum 
bahwa Surat ini diturunkan untuk memberi petunjuk kepada kaum Muslimin yang 
mengalami macam-macam keadaan, setelah terjadi perang Uhud, yang perang ini 
telah dibahas dalam Surat sebelumnya. Dalam perang Uhud telah gugur 70 dari 
700 tentara Islam, dan korban pertempuran yang tidak sedikit itu, banyak mengu-
rangi jumlah kaum pria, yang karena mereka itu kepala keluarga, mereka adalah 
pelindung dan pemberi nafkah yang semestinya bagi kaum wanita. Dan agaknya 
jumlah korban akan semakin meningkat, mengingat banyaknya pertempuran yang 
masih harus dilakukan. Dengan demikian terjadilah banyak anak yatim yang ha-
rus ditanggung oleh janda yang ditinggalkan, yang sudah tentu akan mengalami 
kesulitan dalam mencari nafakah. Oleh sebab itu, dalam permulaan Surat ini, kaum 
Muslimin diperingatkan supaya menghormati ikatan keluarga. Karena umat manu-
sia dilukiskan berasal dari satu nenek moyang, maka paham kekeluargaan di sini 
diberi arti yang luas, yakni sebenarnya, sekalian manusia itu mempunyai pertalian 
satu sama lain. Ayat kedua khusus memberi perintah supaya memelihara anak ya-
tim. Dalam ayat ketiga kita diberitahu bahwa apabila mereka tak dapat berlaku adil 
terhadap anak yatim, mereka boleh mengawini janda itu; dengan demikian, anak-
anaknya akan menjadi anak mereka sendiri; dan oleh karena jumlah janda saat itu 
lebih banyak dari jumlah pria, mereka diperbolehkan beristeri dua, tiga atau empat. 
Jadi terang sekali bahwa izin kawin lebih dari satu, ini diberikan pada waktu umat 
Islam sedang mengalami keadaan darurat, dan Sunnah Nabi Suci mengawini janda, 
demikian pula teladan yang diberikan oleh para Sahabat, memperkuat keterangan 
ini. Dalam ayat ini diizinkan pula mengawini anak yatim wanita, karena pada waktu 
itu anak yatim wanita juga mengalami kesulitan seperti yang dialami oleh janda, 
dan bunyi ayat ini memang bersifat umum. Lihatlah tafsir nomor 630.

Perlu kami tambahkan di sini bahwa menurut Islam, poligami bukanlah 
peraturan, melainkan keadaan darurat, baik dalam teori maupun praktek, yang 
dapat mengobati banyak kejahatan, teristimewa yang melanda masyarakat Eropa. 
Bukan hanya disebabkan karena jumlah wanita lebih banyak daripada jumlah pria, 
melainkan banyak pula sebab-sebab lain, yang bukan saja menyangkut urusan mo-
ral, melainkan pula menyangkut kesejahteraan fisik masyarakat. Pelacuran, suatu 
kejahatan besar dalam dunia maju sekarang ini, benar-benar suatu penyakit yang 
menyebabkan meningkatnya anak jadah; kejahatan ini praktis tak dikenal di nega-
ra-negara yang menjalankan peraturan poligami sebagai tindakan penyembuhan.

536  Yang dimaksud dengan apa yang dimiliki oleh tangan kanan kamu 
ialah wanita yang ditawan pada waktu perang. Dalam ayat ini, Qur’an mengizinkan 
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Dan berikanlah kepada (mempelai) 
wanita maskawin mereka sebagai pem-
berian cuma-cuma. Tetapi jika mereka 
berkenan memberikan sebagian (mas-
kawin) itu kepada kamu, maka makan-
lah itu dengan lezat dan nikmat.537 

Dan janganlah kamu menyerahkan 
harta kamu yang telah Allah jadikanAllah jadikan jadikan 
untuk kamu sebagai alat pemelihara-
an,538 kepada anak yang belum sem-
purna akalnya, dan rawatlah mereka 
dari (penghasilan harta) itu,539 dan 

perkawinan dengan mereka. Adapun syarat-syarat perkawinan, lihatlah tafsir no-
mor 561, yang mengizinkan perkawinan dengan tawanan perang, jika ia tak dapat 
berkawin dengan wanita mukmin merdeka.

537  Di sini digunakan kata shaduqât, jamaknya kata shaduqah (dari kata 
shidq, artinya kebenaran), maknanya maskawin. Adapun kata shadaqah, yang 
berarti sedekah, sekalipun sama akarnya, namun berlainan maknanya. Adapun 
kata lain yang berarti maskawin ialah mahr dan shudâq. Setiap wanita yang diambil 
sebagai isteri, wajib diberi “maskawin” baik ia wanita merdeka, anak yatim wani-
ta, ataupun wanita tawanan perang. Demikianlah tiap-tiap wanita memulai hidup 
berumah tangga sebagai orang yang memiliki sedikit kekayaan, dengan demikian, 
perkawinan adalah salah satu alat untuk mengangkat derajat wanita, dan dalam 
banyak hal, meningkatkan kedudukan isteri pada tingkat yang sama dengan suami. 
Maskawin harus dibayar pada waktu akad nikah, dan ini menjadi hak milik mempe-
lai wanita. Untuk menunjukkan bahwa isteri menjadi pemilik penuh dari maskawin 
itu, ia boleh memberikan itu kepada siapa saja sesukanya, bahkan ia dapat membe-
rikan sebagian maskawin itu kepada suaminya. Tetapi dalam praktek, maskawin itu 
pada umumnya diakui sebagai pinjaman sang suami kepada isteri, yang sewaktu-
waktu dapat ditagih manakala dikehendaki oleh sang isteri.

538  Yang dimaksud harta kamu ialah harta anak yatim yang berada dalam 
pengawasan kamu sebagai wali. Ayat ini meletakkan dasar pokok tentang Court 
of Words (Perwalian Anak Yatim). Ayat ini mengharuskan adanya perwalian bagi 
semua anak yang belum sempurna akalnya, baik karena belum dewasa atau karena 
sebab lain. Qiyâm artinya Rezeki atau alat pemeliharaan atau alat yang menguat-
kan. Di satu pihak, Qur’an menekankan tak kekalnya kehidupan dunia, tetapi di lain 
pihak, Qur’an mengajarkan bahwa harta itu bukanlah barang yang harus dipandang 
rendah atau harus diboroskan, karena, harta itu adalah alat penghidupan.

539  “Buatlah (harta) itu sebagai alat untuk memelihara mereka dengan ja-
lan memutarkan itu dalam perdagangan dan mencari keuntungan, sehingga kamu 
dapat membiayai mereka dari keuntungan itu, dan bukan dari uang modal” (AH). 

4.
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269Surat  4 Tugas para wali terhadap anak yatim

berilah mereka pakaian, dan berilah 
mereka pendidikan yang baik.540

Dan ujilah anak yatim sampai me-
reka cukup  umur  untuk   kawin.541 
Lalu  jika menurut pendapatmu me-
reka sudah dewasa akalnya, serah-
kanlah kepada mereka harta mereka, 
dan janganlah kamu makan harta itu 
dengan berlebih-lebihan dan terburu 
nafsu kalau-kalau mereka besar (men-

Rz juga memberi penjelasan seperti itu. Sehubungan dengan itu, ada satu Hadits 
berbunyi: “Barangsiapa menjadi wali anak yatim yang mempunyai harta, hendaklah 
memutarkan itu dalam perdagangan, dan jangan membiarkan (kekayaan) itu tak di-
kembangkan, sehingga (kekayaan) itu akan habis untuk membayar zakat” (Msj. 6).

540  Biasanya kalimat ini diterjemahkan: berkatalah kepada mereka de-
ngan kata-kata yang baik. Tetapi lihatlah tafsir nomor 124, yang menerangkan 
bahwa kata qaul itu dipakai untuk menyatakan segala macam perbuatan. Sesudah 
membicarakan perawatan dan pakaian bagi anak yatim dengan cara yang pantas, 
kini Qur’an menaruh perhatian kepada perkara besar lain yang sangat mereka 
perlukan, yaitu pendidikan. Sudah dari permulaan, Islam menaruh perhatian akan 
ilmu; membaca dan menulis (96:1-5) adalah pesan Qur’an yang pertama kali, 
dan Nabi Suci bersabda bahwa menuntut ilmu adalah wajib bagi manusia seperti 
halnya mencari harta: “Tak ada yang patut diiri selain dua (hal): (1) Orang yang 
diberi kekayaan dan kekuasaan oleh Allah, lalu membelanjakan itu untuk membelaAllah, lalu membelanjakan itu untuk membela, lalu membelanjakan itu untuk membela 
kebenaran (2) Orang yang dikaruniai ilmu oleh Allah, lalu mengadili dengan itu danAllah, lalu mengadili dengan itu dan, lalu mengadili dengan itu dan 
mengajarkan itu” (B. 3:75). Bahkan beliau sangat menekankan pendidikan budak-
belian. Nabi Suci bersabda: “Orang akan memperoleh ganjaran duakali lipat, jika ia 
mempunyai budak wanita, yang ia ajarkan sopan santun yang baik dan ia berikanberikan 
kepadanya pendidikan yang baik, lalu ia beri kemerdekaan, dan menikahkan dia” 
(B. 3:31). Jadi, yang dibicarakan oleh Qur’an di sini ialah pendidikan anak yatim, 
dan ini dijelaskan dalam ayat berikutnya yang menyuruh para wali supaya “meng-
uji” anak yatim yang menjadi tanggungan mereka.

541  Kata-kata ini menerangkan lebih lanjut, bahwa wali itu bukan hanya 
bertanggung-jawab atas pendidikan anak yatim seperti tersebut dalam akhir ayat 
sebelumnya, melainkan diwajibkan pula mengamati dan melihat kemajuan yang 
mereka buat. Menurut Imam Abu Hanifah, usia dewasa ialah setelah orang menca-
pai usia 18 tahun, tetapi jika kedewasaan akal tak tercapai pada usia 18 tahun, maka 
batas usia (dewasa) harus diperpanjang. Selain itu, ayat ini menerangkan bahwa 
perkawinan, baru boleh dilakukan setelah orang mencapai usia dewasa, karena 
dalam ayat ini dikatakan bahwa waktu perkawinan ialah setelah orang mencapai 
usia dewasa.

6.
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jadi dewasa).542 Dan barangsiapa kaya, 
hendaklah ia menjauhkan diri, dan ba-
rangsiapa melarat, hendaklah ia makan 
sepantasnya.543 Dan jika kamu menye-
rahkan harta mereka kepada mereka, 
panggillah saksi di hadapan mereka. 
Dan Allah sudah cukup sebagai HasibAllah sudah cukup sebagai Hasib sudah cukup sebagai Hasib 
(Yang membuat perhitungan).

Kaum pria memperoleh bagian dari 
apa yang ditinggalkan orangtua dan 
kaum kerabat, dan kaum wanita juga 
memperoleh bagian dari apa yang di-
tinggalkan orangtua dan kaum kerabat, 
baik sedikit ataupun banyak — bagian 
yang sudah ditentukan.544

542  Artinya: janganlah terburu-buru membelanjakan kekayaan anak ya-
tim yang belum dewasa, dengan maksud untuk memboroskan itu sebelum mereka 
mencapai usia dewasa.

543  Kalimat ini mengizinkan pembayaran upah yang pantas kepada orang 
yang mengurus harta anak yatim, diambilkan dari kekayaan anak yatim, jika yang 
mengurus kekayaan itu tidak kaya. Upah yang dibayarkan itu harus pantas, selaras 
dengan nilai kekayaan, dan selaras pula dengan pekerjaan yang ia lakukan.

544  Di kalangan Bangsa Arab, wanita dan anak-anak tak mendapat bagian 
waris, karena mereka mempunyai patokan demikian: “Orang tak memperoleh bagi-
an waris, kecuali orang yang dapat melempar lembing” (Rz). Adapun sebabnya ialah, 
karena keadaan umum di Tanah Arab sebelum Islam, selalu dalam keadaan perang, 
sehingga yang dimasukkan hitungan hanyalah mereka yang dapat menjalankan pe-
rang. Perubahan besar tentang peningkatan derajat wanita dari tingkat yang paling 
rendah ke tingkat yang sama dengan pria, membuktikan seterang-terangnya bahwa 
tegaknya perdamaian merupakan salah satu hal yang dituju oleh agama Islam. 

Prinsip yang diundangkan dalam ayat ini adalah landasan hukum Islam 
tentang waris. Anak dan kaum kerabat atau jika ini tak ada, keluarga yang agak 
jauh, baik pria maupun wanita, semuanya merupakan ahli waris yang sah; jadi, 
seluruh harta pusaka bukanlah jatuh ke tangan anak laki-laki yang paling tua. Biar 
bagaimanapun alasan orang yang tak menyetujui prinsip ini, karena dianggapnya 
memecah-belah harta kekayaan menjadi bagian yang kecil-kecil, namun satu hal 
sudah pasti bahwa peraturan ini selaras dengan asas demokrasi dan persaudaraan 
umat manusia, yang diusahakan tegaknya oleh Islam.

7.
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Dan apabila keluarga545 dan anak 
yatim dan kaum miskin menghadiri 
pembagian, berilah mereka sebagian 
dari itu dan berkatalah kepada mereka 
kata-kata yang baik.

Dan hendaklah orang-orang takut 
kalau-kalau di belakang (hari), mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah 
yang mereka merasa cemas akan (na-
sib) mereka; maka hendaklah mereka 
bertaqwa kepada Allah dan berkataAllah dan berkata dan berkata 
dengan kata-kata yang benar.

Sesungguhnya orang yang makan 
harta anak yatim dengan sewenang-
wenang, mereka menelan api dalam 
perut mereka. Dan mereka akan dima-
sukkan dalam Api yang menyala.

Ruku’ 2  
Hukum Waris

Allah memerintahkan kepada memerintahkan kepada 
kamu tentang anak-anak kamu; anak 
laki-laki memperoleh bagian yang 
sama dengan dua anak perempuan; 
tetapi jika anak perempuan lebih dari 
dua,546 mereka memperoleh dua perti-

545  Yang dimaksud di sini ialah keluarga yang agak jauh, yang karena se-
suatu hal, tak berhak memperoleh waris.

546  Yang dimaksud wanita di sini ialah anak perempuan. Jika anak perem-
puan merupakan satu-satunya ahli waris, mereka berhak memperoleh bagian dua-
pertiga. Bagian dua-pertiga, yang diberikan kepada “anak perempuan” lebih dari 
dua, ini tetap diberikan, sekalipun anak perempuan itu hanya dua; tetapi jika anak 
perempuan hanya satu, ia berhak memperoleh separoh, sebagaimana diuraikan da-
lam kalimat berikutnya. Bandingkanlah dengan ayat 176; di sana diterangkan dua 
saudara perempuan, tetapi itu mencakup lebih dari dua.

8.
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ga dari barang yang ditinggalkan; dan 
jika anak perempuan hanya satu, ia 
memperoleh separoh. Dan bagi ayah 
ibunya, masing-masing memperoleh 
seperenam dari barang yang ditinggal-
kan, jika ia (yang meninggal) mempu-
nyai anak; tetapi jika ia tak mempunyai 
anak, maka yang mewaris (hanyalah) 
ayah ibunya, dan ibunya memperoleh 
sepertiga; tetapi jika ia (yang mening-
gal) mempunyai saudara, maka ibu-
nya memperoleh seperenam, setelah 
wasiyat yang diwasiyatkan atau pin-
jaman(nya) dibayar lunas.547 Orangtua 
kamu dan anak-anak kamu; kamu tak 
tahu yang mana di antara mereka yang 
paling dekat faedahnya bagi kamu. Ini-
lah peraturan dari Allah. Sesungguh-Allah. Sesungguh-. Sesungguh-
nya Allah itu senantiasa Yang Maha-Allah itu senantiasa Yang Maha- itu senantiasa Yang Maha-
tahu, Yang Maha-bijaksana.

Dan kamu memperoleh separoh 
dari barang yang ditinggalkan istri ka-
mu jika mereka tak mempunyai anak; 
tetapi jika mereka mempunyai anak, 
bagian kamu adalah seperempat dari 
apa yang mereka tinggalkan, setelah 
wasiyat yang mereka wasiyatkan atau 
pinjaman (dibayar lunas); dan mereka 
(istri) memperoleh seperempat dari 

547  ni adalah hal kedua, dan membahas masalah waris jika yang meninggal 
meninggalkan ayah dan ibu. Dalam hal ini dua orang tua itu mengambil lebih dahu-
lu bagian mereka masing-masing, dan sisanya dibagikan kepada anak, jika yang me-
ninggal mempunyai anak; tetapi jika tak mempunyai anak, maka bagian ayah-ibu 
ditambah. Tetapi jika yang meninggal mempunyai saudara, ibunya hanya mendapat 
bagian yang sama seperti yang ia peroleh jika yang meninggal mempunyai anak.

Hendaklah diingat bahwa dalam segala hal, wasiat dan utang harus dibayar 
lebih dahulu, sebelum dibagikan kepada ahli waris.

12.
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barang yang kamu tinggalkan jika 
kamu tak mempunyai anak; tetapi 
jika kamu mempunyai anak, bagian 
mereka adalah seperdelapan dari apa 
yang kamu tinggalkan, setelah wasiyat 
yang kamu wasiyatkan atau pinjaman 
(dibayar lunas).548 Dan jika seorang 
pria atau wanita yang tak mempunyai 
anak, meninggalkan kekayaan yang 
harus diwaris, dan ia mempunyai 
saudara laki-laki atau saudara perem-
puan,549 maka tiap-tiap orang dari me-

548   Ini adalah hal ketiga, dan membahas masalah waris jika yang mening-
gal meninggalkan suami atau isteri, yang mempunyai anak. Mula-mula suami atau 
isteri mengambil lebih dahulu bagiannya, seperti halnya ayah dan ibu, dan selebih-
nya, dibagikan kepada anak. 

Jika tiga-tiganya ada semua, yaitu orang tua, suami atau isteri, dan anak, 
maka pertama kali harus dibagikan kepada dua golongan pertama, dan selebihnya 
dibagikan kepada anak, baik anak laki-laki maupun anak perempuan, atau kedua-
duanya — anak laki-laki dan anak perempuan. Bagian dua pertiga yang diberikan 
kepada dua anak perempuan atau lebih, ini hanya diberikan apabila yang meninggal 
tak mempunyai orang tua, suami atau isteri; tetapi jika ia mempunyai itu, mereka 
hanya berhak atas kelebihannya, seperti halnya anak laki-laki atau anak laki-laki 
dan anak perempuan.

Adapun prakteknya tidak demikian; dan untuk memecahkan kesulitan, di-
pakainya hukum ‘aul. Hukum ‘aul disahkan untuk pertama kali oleh ‘Ali, Khalifah 
keempat, yang tatkala ditanya tentang bagian isteri, yang mewaris bersama-sama 
ahli waris lain, yaitu dua orang tua dan dua anak perempuan, beliau menjawab; 
“tanpa pikir panjang lagi” bahwa isteri mendapat bagian sepersembilan — bukan 
seperdelapan, karena jika diambil sepertiga untuk dua orang tua, dua-pertiga untuk 
dua anak perempuan, dan seperdelapan untuk isteri, maka jumlahnya akan menjadi 
sembilan perdelapan; oleh sebab itu, ‘Ali memutuskan agar bagian masing-masing 
ahli waris dikurangi dari bagian semestinya, sehingga imbangannya menjadi sama 
(T). Kesulitan semacam itu tak akan timbul apabila ahli waris bukan anak perem-
puan, melainkan anak laki-laki, atau anak laki-laki dan anak perempuan. Andaikata 
‘Ali memutuskan untuk memberikan kelebihan harta waris itu kepada dua anak pe-
rempuan, setelah diambil seperdelapan untuk isteri dan sepertiga untuk dua orang 
tua seperti halnya pembagian kepada dua anak laki-laki, atau anak laki-laki dan 
anak perempuan, niscaya masalah ‘aul tak akan timbul.

549  Para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud saudara laki-laki 
atau saudara perempuan di sini ialah saudara laki-laki atau saudara perempuan 
seibu; adapun masalah saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu-sebapa, 
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reka mendapat seperenam; tetapi jika 
mereka lebih banyak dari itu, mereka 
bersekutu dalam sepertiga, setelah (di-
bayar) wasiyat yang diwasiyatkan atau 
pinjaman, yang tak merugikan (orang 
lain).550 Inilah peraturan dari Allah;Allah;; 
dan Allah itu Yang Maha-tahu, YangAllah itu Yang Maha-tahu, Yang itu Yang Maha-tahu, Yang 
Maha-penyantun.

Ini adalah batas-batas Allah. DanAllah. Dan. Dan 
barangsiapa taat kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya, Ia akan memasukkan dia 
dalam Surga yang di dalamnya meng-
alir sungai-sungai, mereka menetap di 
sana. Dan inilah hasil yang besar. 

atau saudara laki-laki dan saudara perempuan sebapa, ini dibahas dalam ayat 176 
Surat ini. Adapun alasannya ialah karena baik di sini maupun dalam ayat 176, ke-
kayaan yang harus diwaris adalah kepunyaan kalâlah, dan biasanya yang dianggap 
kalâlah ialah orang yang tak mempunyai anak dan ayah-ibu. Tetapi sebenarnya, 
kata kalâlah mempunyai dua makna. Kalâlah berarti orang yang tak mempunyai 
anak, baik ia mempunyai orang tua atau tidak, dan kalâlah berarti pula orang 
yang tak mempunyai anak dan orang tua. Kalâlah berasal dari kata kalla, arti-
nya ia menjadi lelah atau penat, oleh karena itu, makna aslinya ialah orang yang 
tak mempunyai anak. Diriwayatkan bahwa I’Ab menjelaskan perkataan ini dalam 
arti orang yang tak meninggalkan keturunan, baik ia meninggalkan orang tua 
atau tidak. Diriwayatkan pula bahwa ‘Umar berkata, kalâlah ialah orang yang tak 
mempunyai anak, titik; lihatlah kitab Ghara’ib Al-Qur’ân. Oleh sebab itu, masuk 
akal sekali, jika kalâlah yang disebutkan di sini, berlainan dengan kalâlah yang di-
sebutkan dalam ayat 176. Kalâlah dalam ayat ini berarti orang yang tak mempunyai 
anak, tetapi mempunyai orang tua, oleh karena itu, saudara laki-laki dan saudara 
perempuan hanya mendapat bagian seperenam, karena mereka bukanlah ahli waris 
satu-satunya, sedangkan kalâlah yang disebutkan dalam ayat 176 ialah orang yang 
tak mempunyai anak dan orang tua, oleh karena itu, saudara laki-laki dan saudara 
perempuan memperoleh seluruh harta pusaka.

550  Oleh karena mereka tak mempunyai anak, maka mungkin sekali me-
reka membebani harta pusaka mereka dengan berbagai utang yang tak perlu, atau 
bahkan mengaku punya utang, yang sebenarnya tak pernah mereka lakukan, dan 
mungkin pula mereka membuat wasiyat hingga mereka tak meninggalkan apa-apa 
lagi untuk diwaris dengan sah; oleh karena itu di sini ditambahkan kata-kata tak 
merugikan orang lain; tambahan kata-kata ini untuk menjelaskan bahwa pinjam-
an dan wasiyat seperti tersebut di atas, jangan sekali-kali merugikan hak para ahli 
waris yang sah.
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Dan barangsiapa tak taat kepada 
Allah dan Utusan-Nya dan melanggar dan Utusan-Nya dan melanggar 
batas-batas-Nya, Ia akan memasukkan 
dia ke dalam Neraka, mereka menetap 
di sana, dan ia memperoleh siksaan 
yang hina.

Ruku’ 3  
Perlakuan terhadap wanita

Adapun mereka yang menjalankan 
perbuatan mesum, di antara wanita 
kamu, panggillah kesaksian terhadap 
mereka empat orang (saksi) di antara 
kamu; maka jika di antara mereka 
(saksi) memberi kesaksian, kurunglah 
mereka (wanita) dalam rumah sampai 
mereka ditimpa kematian, atau AllahAllah 
membuka jalan bagi mereka.551

Adapun dua orang di antara kamu 
yang menjalankan perbuatan mesum, 
berilah mereka hukuman ringan; lalu 

551  Al-fâhisyah artinya apa saja yang melanggar batas-batas kelurusan 
(kurang ajar, tak senonoh, mesum, cabul) (Mgh, LL). Lihatlah tafsir nomor 556; di 
sana diterangkan bahwa arti kata fâhisyah meliputi pula kebencian, melarikan diri, 
keras kepala, dan sebagainya. Sekalipun kata fâhisyah kadang-kadang digunakan 
dalam arti zina, tetapi hubungan antara kalimat di muka dan di belakangnya me-
nunjukkan bahwa fâhisyah di sini dipakai dalam arti kelakuan tak senonoh yang 
tingkatannya di bawah zina, karena hukuman perbuatan zina diuraikan dalam 24:2. 
Kesimpulan ini dikuatkan oleh ayat berikutnya, yang menerangkan pula perbuatan 
tak senonoh, disertai dengan ancaman hukuman yang sifatnya tak menentu, karena 
perbuatan  yang  tingkatannya  di  bawah  zina,  hukumannya  bermacam-macam, 
tergantung kepada sifat kejahatan itu. Jadi, wanita yang bersalah karena berbuat 
tak senonoh kebebasan mereka dibatasi. Jika mereka memperbaiki kelakuan mere-
ka, atau karena mereka tak kawin, Allah membuka jalan bagi mereka, dan merekaAllah membuka jalan bagi mereka, dan mereka membuka jalan bagi mereka, dan mereka 
memperoleh kembali kebebasan; tetapi jika tidak, kebebasan mereka tetap dibatasi 
sampai mereka mati. Pernyataan tuan Palmer bahwa “pada zaman Islam permula-
an, wanita yang berbuat serong atau berzina, benar-benar dikurung” ini tak dapat 
dibuktikan.

14.

15.
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jika mereka tobat dan memperbaiki 
diri, maka hindarkanlah dirimu dari 
mereka.552 Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang berulang-ulang (kemurahan-
Nya), Yang Maha-pengasih.

Tobat terhadap Allah itu hanya ba-Allah itu hanya ba- itu hanya ba-
gi orang yang berbuat jahat karena ke-
bodohan, lalu mereka bertobat dengan 
segera, itulah yang Allah menerimaAllah menerima menerima 
tobat mereka. Dan Allah itu senantiasaAllah itu senantiasa itu senantiasa 
Yang Maha-tahu, Yang Maha-bijaksa-
na. 

Dan tobat itu bukanlah bagi orang 
yang berbuat jahat, sampai tatkala ma-
ti mendatangi salah seorang di antara 
mereka, ia berkata: Kini aku bertobat; 
dan tidak (pula) bagi orang yang mati 
selagi mereka kafir. Bagi mereka Kami 
siapkan siksaan yang pedih.553

552  Kejahatan yang diuraikan dalam ayat ini adalah sama dengan kejahat-
an yang diuraikan dalam ayat sebelumnya. Yang menjalankan kejahatan adalah 
dua orang; sekalipun di sini digunakan bentuk mudhakar (masculine), namun ini 
tidaklah berarti bahwa dua-duanya pria. Menurut Qatadah, hukuman ringan di 
sini artinya memberi teguran keras dengan mulut (AH). Dalam soal seks, Islam 
bertindak amat sopan. 

Disinggungnya tobat sehubungan dengan fâhisyah, membuktikan seterang-
terangnya bahwa fâhisyah di sini bukan berarti zina, melainkan perbuatan tak 
senonoh yang sifatnya di bawah zina, karena zina adalah tindak pidana yang ha-
rus dihukum, dan tobat orang yang berbuat zina, tak dapat membebaskan dia dari 
hukuman.

553   Ayat 17 dan 18 menerangkan bahwa tobat menurut Qur’an bukanlah 
hanya mengucapkan kata-kata istighfar, melainkan harus mengubah jalan hidup 
dengan sungguh-sungguh. Sebenarnya, peraturan yang diuraikan di sini menerang-
kan bagaimana tobat itu dapat menghapus dosa. apabila jalan hidup seseorang telah 
diubah, dengan tak menjalankan dosa lagi, maka kecenderungan untuk menjalan-
kan dosa akan lenyap. Tetapi orang yang terus menerus berbuat dosa sampai mati, 
mereka tak dapat memperoleh faedahnya tobat, karena mereka tak mempunyai 
kesempatan untuk memperbaiki diri.

17.

18.
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Wahai orang yang beriman, tak 
halal bagi kamu mengambil wanita se-
cara paksa sebagai (barang) warisan.554 
Dan jangan pula kamu menyempitkan 
mereka dengan mengambil sebagian 
barang yang telah kamu berikan kepa-berikan kepa- kepa-
da mereka,555 kecuali jika mereka te-
rang-terangan berbuat mesum.556 Dan 
perlakukanlah mereka dengan baik. 
Lalu jika kamu benci kepada mereka, 
boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal Allah menempatkan di dalam-Allah menempatkan di dalam- menempatkan di dalam-
nya kebaikan yang banyak.

Dan jika kamu hendak mengambil 
isteri sebagai pengganti isteri (yang 
pertama), padahal kepada salah se-
orang di antara mereka telah kamu 
beri setumpuk emas, maka janganlah 
kamu mengambil kembali (barang) 
itu sedikit pun. Apakah kamu hendak 
mengambil itu dengan curang dan tin-

554   Adat-istiadat Bangsa Arab sebelum Islam ialah, apabila orang mening-
gal dunia, anak laki-laki yang tertua atau keluarga lain, berhak mengambil janda-
jandanya; jika mereka suka, mereka boleh mengawini janda itu tanpa membayar 
maskawin, atau mengawinkan mereka kepada orang lain, atau melarang mereka 
berkawin lagi (B. 65:IV. 6).

555  Ayat ini menyembuhkan kejahatan lain lagi. Suami yang tak senang 
kepada isteri, biasa melancarkan percekcokan agar mereka terpaksa menuntut 
perceraian, dan agar mereka mengembalikan maskawin mereka (Rz). Ini tak di-
perbolehkan. Jika hakim berpendapat bahwa kesalahan ada di pihak suami, ia tak 
mengizinkan dikembalikannya maskawin yang menguntungkan pihak suami.

556  Pengecualian ini ditujukan pada pengambilan sebagian maskawin; 
adapun yang dimaksud ialah, sebagian maskawin hanya boleh dikembalikan apabi-
la isteri bersalah karena berbuat serong. Yang dimaksud terang-terangan berbuat 
tak senonoh di sini ialah menunjukkan rasa benci, dan melarikan diri dari suami, 
keras kepala, dan membencanai suami dan keluarganya (Rz). Dalam hal ini, jika 
terbukti bahwa kesalahan ada di pihak isteri, ia boleh dituntut supaya mengembali-
kan sebagian atau seluruh maskawinnya.

19.
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dak dosa secara terang-terangan?557

Dan bagaimana kamu hendak 
mengambil (barang) itu, padahal ka-
mu telah bercampur satu sama lain, 
dan mereka (istri) telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kuat.557a

Dan janganlah kamu menikah de-
ngan wanita yang telah dinikah oleh 
ayah kamu, kecuali yang telah terjadi 
di masa lampau. Sesungguhnya ini 
adalah perbuatan keji dan dibenci dan 
ini adalah jalan yang buruk.558

Ruku’ 4  
Wanita yang boleh dikawin

Diharamkan kepada kamu ibumu, 
dan anak perempuan kamu, dan sau-
dara perempuan kamu, dan bibi kamu 

557  Diriwayatkan bahwa “jika seorang suami hendak mengambil isteri lain 
sebagai pengganti isteri pertama, ia melancarkan tuduhan bahwa isteri pertama 
berbuat zina atau berlaku serong, dengan demikian sang isteri terpaksa menuntut 
perceraian dengan membayar sejumlah besar uang” (Rz). Kalimat mengambil isteri 
sebagai pengganti isteri (yang pertama), artinya menceraikan isteri pertama dan 
kawin dengan isteri lain. Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa tak ada pem-
batasan tentang jumlah maskawin yang diberikan kepada isteri; kendati setumpuk 
mas, dapat saja diberikan kepada isteri sebagai maskawin, asalkan suami cukup 
kaya. Tatkala dalam suatu pertemuan, ‘Umar mengecam pemberian maskawin yang 
keliwat besar, seorang wanita membuat beliau diam seribu bahasa tatkala mem-
bacakan ayat ini, dan beliau menarik kembali ucapannya sambil berkata: “Wanita 
Madinah lebih pandai daripada ‘Umar.”

557a Di sini perkawinan disebut mîtsâq atau perjanjian atau persetujuan 
antara suami dan isteri. Oleh karena tak mungkin ada persetujuan tanpa kerelaan 
antara dua belah pihak, maka perkawinan dalam Islam hanya dapat dilangsungkan 
apabila ada persetujuan antara mempelai pria dan wanita.

558  Sebagaimana diterangkan di atas, jika suami meninggal dunia, janda-
nya menjadi milik anak laki-laki yang tertua, dan jika ia suka, ia boleh kawin dengan 
dia. Adat kebiasaan yang buruk ini dilenyapkan dengan ayat ini..

21.
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dari ayah, dan bibi kamu dari ibu, dan 
anak perempuan dari saudara laki-la-
ki, dan anak perempuan dari saudara 
perempuan, dan ibu kamu yang me-
neteki kamu, dan saudara perempuan 
kamu setetek, dan ibu istri kamu, dan 
anak tiri perempuan yang berada da-
lam pengawasan kamu, (yang dilahir-
kan) dari istri kamu yang kamu cam-
puri — tetapi jika tak kamu campuri, 
maka tak ada cacat bagi kamu — dan 
istri anak laki-laki yang dari pinggang-
mu sendiri; dan (diharamkan pula) 
bahwa kamu mengumpulkan (dalam 
perkawinan) dua  wanita  bersauda-
ra,  kecuali apa  yang  telah terjadi di 
masa lampau. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
senantiasa Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih.559

JUZ V

Dan (diharamkan pula) wanita 
yang sudah bersuami, kecuali yang di-
miliki oleh tangan kanan kamu;560 (ini) 
adalah peraturan Allah atas kamu.Allah atas kamu. atas kamu. 

559  Adapun wanita yang diharamkan menurut syari’at Musa, lihatlah Kitab 
Imamat Orang Lewi 18:16-18.

560  Jadi, pria dilarang kawin dengan wanita yang mempunyai suami. Tetapi 
ada kecualinya, yaitu wanita yang dimiliki oleh tangan kanan kamu, yang di dalam 
Qur’an biasa diartikan wanita yang ditawan dalam pertempuran. Kadang-kadang 
terjadi bahwa tawanan itu memeluk Islam, dengan demikian mereka tak dapat 
dipulangkan. Wanita semacam ini halal dikawin, sekalipun mereka belum dicerai 
dengan resmi oleh suami mereka dahulu. Tetapi kalimat mâ malakat aimânukum, 
dapat berarti pula apa yang dapat kamu kawini dengan sah, karena hak milik yang 
sah itu tercakup dalam kata aimân yang artinya perjanjian; dan perkawinan adalah 
perjanjian. Oleh karena itu, ayat ini dapat diartikan semua wanita merdeka diha-
ramkan kepada kamu, kecuali yang sudah kamu kawin dengan sah.

24.
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Di luar itu, semua wanita dihalalkan 
kepada kamu, asalkan kamu peroleh 
dengan harta kamu, dengan jalan me-
ngawini (mereka), bukan dengan jalan 
zina. Lalu kepada (wanita) yang kamu 
nikmati (dengan jalan perkawinan), 
berilah mereka maskawin mereka se-
perti yang telah ditetapkan. Dan tak 
ada cacat bagi kamu tentang apa yang 
telah kamu sepakati bersama, (yaitu 
maskawin) yang telah ditetapkan.560a 
Sesungguhnya Allah itu senantiasaAllah itu senantiasa itu senantiasa 
Yang Maha-tahu, Yang Maha-bijaksa-
na.

Dan barangsiapa di antara kamu 
tak mampu membiayai perkawinan 
dengan wanita merdeka yang mukmin, 
(baiklah ia berkawin) dengan budak 
wanita kamu yang mukmin, yang di-
miliki oleh tangan kanan kamu. Dan 
Allah tahu benar akan iman kamu, tahu benar akan iman kamu, 
— sebagian kamu (berasal) dari seba-
gian yang lain. Maka dari itu kawinilah 
mereka dengan seizin majikan mereka, 

560a Suami dan isteri bebas untuk menambah atau mengurangi maskawin 
yang saling mereka setujui yang ditetapkan pada waktu akad nikah. Hendaklah 
diingat bahwa Islam tak mengizinkan kawin sementara. Islam hanya mengakui ih-
shan, yaitu mengawini wanita untuk selama-lamanya; kata ihshan berasal dari kata 
hashuna artinya tempat yang tak mudah dimasuki, atau wanita suci atau mem-
punyai suami (LL). Jadi, ihshan artinya membentengi suatu tempat atau kawin. 
Hubungan antara pria dan wanita di luar ihshan, ini dikecam sebagai musâfihât ar-
tinya menyerahkan diri kepada perbuatan mesum; berasal dari akar kata safh ar-
tinya penumpahan. Ihshan menimbulkan kesadaran akan hak dan kewajiban yang 
sangat diperlukan bagi orang hidup, tetapi kesadaran semacam ini tak mungkin 
tumbuh dalam musâfihât (perbuatan mesum) dan mut’ah atau kawin sementara, 
yang lazim di Tanah Arab sebelum datangnya Islam. Agaknya mut’ah ini dilakukan 
oleh sebagian kaum Muslimin dalam satu atau dua pertempuran, tetapi ini dilarang 
sama sekali oleh Nabi suci dalam perang Khaibar (B. 64:40).

25.
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dan berilah mereka maskawin me reka 
dengan pantas, mereka adalah suci, 
tak melacur, dan tak pula mengambil 
kekasih; lalu jika mereka bersalah ka-
rena berbuat zina setelah mereka me-
nikah, mereka akan dijatuhi hukuman 
setengah hukuman wanita merdeka. 
Ini adalah bagi siapa di antara kamu 
yang takut terjerumus dalam kejahat-
an. Tetapi jika kamu sabar (menahan 
diri), ini adalah baik bagi kamu. Dan 
Allah itu Yang Maha-pengampun, itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih.561

561  Ayat ini menggariskan syarat-syarat untuk dapat mengawini wanita 
yang ditawan dalam pertempuran. Kami tak menemukan satu ayat pun dalam 
Qur’an, atau satu contoh pun dari Sunnah Nabi, yang membenarkan apa yang di-
sebut pergundikan (concobinage). Berkali-kali jika Qur’an menguraikan peraturan 
tentang hubungan kaum pria dengan budak wanita, syarat mutlak yang harus dipe-
nuhi ialah mengambil budak wanita sebagai isteri, sebagaimana terang diuraikan 
dalam ayat 3, ayat 24 dan ayat ini. Di sini perkawinan dengan wanita yang ditawan 
dalam pertempuran diizinkan dengan beberapa syarat, dan syarat pertama ialah, 
wanita itu harus mukmin atau muslim. Masih ada dua syarat lagi, yaitu: (1) pihak 
pria tak mempunyai bekal untuk mengawini wanita merdeka, sebagaimana dite-
rangkan dalam permulaan ayat; dan (2) ia kuatir terjerumus ke dalam kejahatan, 
sebagaimana diterangkan pada akhir ayat. Lalu, jika perkawinan dengan mereka 
itu hanya diperbolehkan dengan syarat-syarat istimewa, maka tak masuk akal sama 
sekali untuk mengira bahwa majikan boleh mengadakan hubungan suami-isteri de-
ngan mereka tanpa dinikah terlebih dulu. Memang benar bahwa kedudukan mereka 
dalam masyarakat Arab lebih rendah daripada wanita merdeka, tetapi hanya ini 
sajalah perbedaannya. Boleh jadi peraturan yang keras tentang perkawinan dengan 
budak wanita, ini didasarkan atas pertimbangan, bahwa barangsiapa ingin kawin 
dengan mereka, ia sebaiknya memerdekakan mereka lebih dulu. 

Dapat diutarakan di sini bahwa ayat ini membicarakan seseorang yang bukan 
majikan dari budak wanita itu, karena di sini diharuskan minta izin kepada maji-
kan. Satu-satunya hak yang pantas dimiliki oleh seorang majikan ialah, ia tak perlu 
minta menikah secara sah dengan budak wanita itu, dan tidak dijadikan sebagai 
gundik. Tetapi lihatlah Hadits yang dikutip dalam tafsir nomor 540, yang menurut 
Hadits itu, majikan harus mendidik budak wanita, dengan memberikan kepadanya 
pendidikan yang paling baik, lalu memerdekakannya, lalu mengawinkannya. Ada 
persoalan lagi yang timbul dari ayat ini yang perlu mendapat perhatian. Di sini di-
uraikan seterang-terangnya bahwa apabila budak wanita menjalankan perbuatan 
zina, hukumannya adalah separoh dari hukuman yang ditetapkan terhadap wanita 
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Ruku’ 5  
Hak wanita atas penghasilan mereka

Allah menghendaki untuk menje- menghendaki untuk menje-
laskan kepada kamu dan memimpin 
kamu pada jalan orang-orang sebelum 
kamu, dan kembali (kasih sayang) ke-
pada kamu. Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
tahu, Yang Maha-bijaksana.

Dan Allah menghendaki untukAllah menghendaki untuk menghendaki untuk 
kembali (kasih sayang) kepada kamu. 
Dan orang-orang yang mengikuti kei-
nginan syahwatnya menghendaki agar 
kamu menyeleweng (dengan) penyele-
wengan yang besar.

Allah menghendaki untuk meri- menghendaki untuk meri-
ngankan beban kamu,562 dan manusia 
itu diciptakan lemah.563

Wahai orang-orang yang beriman, 

merdeka yang sudah kawin yang menjalankan perbuatan zina. Ini menunjukkan, 
bahwa Qur’an tak pernah membayangkan rajam (dilempar batu sampai mati) se-
bagai hukuman perbuatan zina, karena hukuman rajam itu tak dapat diparoh; dan 
sebenarnya, tak ada ayat Qur’an satu pun yang menerangkan hukuman rajam. Satu-
satunya hukuman perbuatan zina yang diuraikan dalam Qur’an ialah hukuman dera 
seratus kali (24:2).

562  Islam bukan saja mengubah kekakuan syari’at Yahudi dan syari’at yang 
sudah-sudah, melainkan pula menerangkan segala ajaran perbuatan baik seleng-
kap-lengkapnya tanpa dicampuri perincian yang tak perlu-perlu, sehingga beban 
manusia benar-benar lebih diperingan dalam Islam daripada dalam agama-agama 
lain. Selain itu, Islam menunjukkan jalan yang benar agar manusia dapat bebas dari 
beban dosa, dengan demikian akan mengurangi beban manusia; bukan dengan jan-
ji-janji palsu, melainkan dengan perbuatan yang benar-benar dapat menyelamatkan 
manusia dari jalan kejahatan.

563  ayat ini membicarakan kasih sayang Allah yang amat luas kepadaAllah yang amat luas kepada yang amat luas kepada 
manusia dengan memberikan pimpinan dan menunjukkan jalan yang benar, yang 
karena manusia diciptakan lemah, mereka tak dapat merancang sendiri suatu jalan 
yang bebas dari kekeliruan. Inilah yang dimaksud kelemahan manusia di sini.

26.
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janganlah kamu menelan harta di 
antara kamu secara tidak sah, kecuali 
dengan jalan jual beli yang saling ka-
mu sepakati.564 Dan jangan pula kamu 
membunuh orang-orang kamu. Se-
sungguhnya Allah itu senantiasa YangAllah itu senantiasa Yang itu senantiasa Yang 
Maha-pengasih kepada kamu.

Dan barangsiapa berbuat itu de-
ngan melanggar hukum dan lalim, ia 
akan Kami lemparkan dalam Neraka. 
Dan ini mudah sekali bagi Allah.Allah..

Jika kamu menjauhkan diri dari 
yang besar-besar yang kamu dilarang, 
Kami akan menghapus kecenderung-
an kamu kepada keburukan,565 dan 
memasukkan kamu ke tempat masuk 
yang mulia.

Dan janganlah kamu terlalu berhas-
rat untuk memiliki apa yang dengan ini 
Allah membuat sebagian kamu melebihi membuat sebagian kamu melebihi 
sebagian yang lain. Kaum pria memper-
oleh keuntungan dari apa yang mereka 

564  Dalam bagian permulaan ayat ini, Allah melarang segala macam caraAllah melarang segala macam cara melarang segala macam cara 
yang tidak sah untuk memperoleh kekayaan; tetapi Allah memperbolehkan mencariAllah memperbolehkan mencari memperbolehkan mencari 
untung dengan jalan berdagang, dengan suka sama suka, karena ini cara yang sah. 
Sekalipun kata-katanya bersifat umum, namun yang dituju oleh ayat ini ialah men-
jaga hak kaum wanita atas harta-miliknya, karena biasanya, yang ditelan dengan 
nekad dan sewenang-wenang ialah harta milik kaum wanita dan anak yatim.

Adapun bagian kedua ayat ini melarang membunuh anfusakum, artinya 
orang-orang kamu atau kamu sendiri. Dalam hal pertama, berarti hidup itu harus 
dilindungi; dalam hal kedua, berarti larangan bunuh diri yang menurut hukum Is-
lam termasuk dosa besar.

565  Sayyi’ah atau sû’ artinya perbuatan jahat atau perangai jahat (LL). 
Mengingat konteksnya, terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah makna ke-
dua. Adapun yang dimaksud ialah, apabila orang mulai menyingkiri kelakuan jahat, 
niscaya hawa nafsu jahat dalam batinnya akan lenyap. Pembagian dosa menjadi 
kabîrah dan shaghîrah (dosa besar dan dosa kecil) tak dapat dibenarkan.

30.
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usahakan. Dan kaum wanita memper-
oleh keuntungan dari apa yang mereka 
usahakan. Dan mohonlah kepada AllahAllah 
akan karunia-Nya. Sesungguhnya AllahAllah 
itu senantiasa Yang Maha-tahu akan 
segala sesuatu.

Dan tiap-tiap orang Kami tetapkan 
sebagai ahli waris566 dari apa yang di-
tinggalkan oleh orang tua dan keluarga 
yang terdekat. Adapun orang yang ta-
ngan kanan kamu telah mengikat per-
janjian dengan mereka, berilah mereka 
bagian mereka.567 Sesungguhnya AllahAllah 
itu Saksi bagi segala sesuatu.

Ruku’ 6  
Tak ada kesepakatan antara suami dan isteri

Kaum pria adalah yang menang-
gung pemeliharaan568 atas kaum wa-

566   Mawâli jamaknya kata maulâ mempunyai macam-macam makna, mi-
salnya tuan atau pembesar, kemenakan, orang merdeka, budak belian, ahli waris. 
Makna yang paling akhir inilah yang disepakati oleh para mufassir kenamaan untuk 
digunakan di sini (B. 65:IV.7). Dan makna inilah yang seirama dengan kalimat di 
muka dan di belakangnya.

567  Pada zaman sebelum Islam, orang-orang Arab biasa mengikat perjan-
jian satu sama lain, yang dengan perjanjian itu mereka saling membela dan saling 
mewaris; dan apabila salah seorang meninggal dunia, yang lain dianggap berhak 
memperoleh seperenam harta peninggalan dia (H). Tatkala kaum Muslimin hijrah 
ke Madinah, Nabi Suci membuat peraturan bahwa setiap sahabat Muhajir diharus-
kan masuk dalam ikatan persaudaraan dengan penduduk asli Madinah (Sahabat 
Anshar), sehingga menurut adat istiadat jahiliyah, jika yang satu meninggal, yang 
lain menjadi ahli warisnya. Hukum waris semacam itu dihapus oleh ayat ini. Ada-
pun kalimat berilah mereka bagian mereka itu artinya memberi bantuan apa saja, 
baik berupa perbuatan baik atau nasihat baik, dan salah satu bantuan itu dapat 
dicantumkan dalam surat wasiyat (B. 39:2).

568  Qâmar-rajûlu ‘alal-mar’ati artinya pria menanggung pemeliharaan 
atas wanita, menguasai perkaranya dan menanggung urusannya; oleh sebab 
itu, pria disebut qawwâm artinya yang memelihara (T). Sama seperti ungkapan 
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285Surat  4 Tak ada kesepakatan antara suami dan isteri

nita, karena Allah membuat sebagianAllah membuat sebagian membuat sebagian 
mereka melebihi sebagian yang lain, 
dan karena apa yang mereka belanja-
kan dari harta mereka. Maka dari itu 
wanita yang baik ialah yang patuh,569 
yang menjaga apa yang tak kelihat-
an570 sebagaimana Allah menjaga.Allah menjaga. menjaga.571 
Adapun wanita yang kamu kuatirkan 
lari, berilah mereka nasihat, dan ting-
galkanlah mereka sendirian di tempat 
tidur, dan hukumlah mereka. Apabila 
mereka taat kepada kamu, janganlah 
kamu mencari-cari jalan yang mem-
beratkan mereka. Sesungguhnya AllahAllah 
itu senantiasa Yang Maha-luhur, Yang 
Maha-agung.572

qâma bil-yatîmi yang artinya ia memelihara anak yatim (LL). Jadi, kata ar-rijâlu 
qawwamûna ‘alan-nisâ’i artinya ialah kaum pria adalah yang menanggung pe-
meliharaan atas kaum wanita, dengan apa yang Allah membuat sebagian merekaAllah membuat sebagian mereka membuat sebagian mereka 
melebihi sebagian yang lain.

569  Patuh di sini artinya patuh kepada Allah. Bandingkanlah dengan ayatAllah. Bandingkanlah dengan ayat. Bandingkanlah dengan ayat 
33:31, 33, 35 dan 66:5 yang lebih menjelaskan lagi arti ayat ini.

570  Menjaga apa yang tak kelihatan adalah kata-kata halus bagi menjaga 
hak-hak suami. Ayat ini menerangkan dua sifat utama seorang istri, yaitu (1) taat 
dan patuh kepada Allah, dan (2) suci.Allah, dan (2) suci., dan (2) suci.

571  Yang dimaksud ialah, bahwa menjaga hak-hak suami adalah karunia 
Allah, karena sebenarnya, Allah-lah yang menjaga mereka. Atau dapat pula diarti-, karena sebenarnya, Allah-lah yang menjaga mereka. Atau dapat pula diarti-Allah-lah yang menjaga mereka. Atau dapat pula diarti--lah yang menjaga mereka. Atau dapat pula diarti-
kan bahwa Allah menjaga hak-hak mereka. menjaga hak-hak mereka.

572  Kata nusyûz yang kami terjemahkan lari, ini semula berarti berontak; 
oleh karena kata ini dipakai sehubungan dengan istri terhadap suami, maka artinya 
memberontak terhadap suami. Adapun uraiannya bermacam-macam, salah satu di 
antaranya ialah meninggalkan tempat suami, dan bertinggal di tempat yang tak 
disukai oleh suami (AH). LL mengutip bermacam-macam uraian yang menerang-
kan bahwa nusyûz di pihak istri artinya istri melawan suami dan membenci dia (S, 
Q), dan melarikan diri daripadanya (T). 

Qur’an menunjuk tiga macam cara untuk mengobati penyakit nusyûz. Perta-
ma, isteri hanya diberi nasihat. Jika ia menjadi baik, kesalahannya sudah diperbai-
ki. Tetapi jika ia meneruskan perbuatan salahnya, tempat tidurnya harus dipisah. 
Jika ia tetap keras kepala, ia boleh dihukum sebagai usaha terakhir (Rz). Tetapi 
mengenai usaha terakhir ini, dua hal harus selalu diingat (1) Hukuman itu hanyalah 
izin (bukan perintah), dan menurut Hadits, sekalipun diizinkan, tetapi sebaiknya ja-
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Jika kamu kuatir akan terjadi per-
pecahan antara mereka berdua, maka 
tunjuklah seorang juru pendamai dari 
keluarga pihak suami dan seorang juru 
pendamai dari keluarga pihak istri. 
Jika mereka berdua menghendaki 
kerukunan, niscaya Allah membuatAllah membuat membuat 
persesuaian di antara mereka. Sesung-
guhnya Allah itu senantiasa Yang Ma-Allah itu senantiasa Yang Ma- itu senantiasa Yang Ma-
ha-tahu, Yang Maha-waspada.573

ngan dilakukan. Diriwayatkan bahwa tatkala datang pengaduan dari seorang wanita 
tentang perlakuan suaminya yang kasar, Nabi Suci bersabda: “Ketahuilah bahwa 
orang ini bukanlah yang terbaik di antara kamu” (AD. 12:42) Menurut Imam Syafi’i, 
sebaiknya orang jangan menjatuhkan hukuman kepada isterinya (Rz). Sebenarnya, 
oleh karena perintah Qur’an itu luas sekali ruang-lingkupnya, demikian pula contoh 
yang diberikan oleh Nabi Suci dan anjuran beliau supaya orang memperlakukan 
istrinya dengan baik, sehingga orang yang memperlakukan isterinya dengan baik 
dijadikan ukuran bahwa orang itu baik — sebaik-baik orang di antara kamu ialah 
orang yang baik perlakuannya terhadap istri. — semua itu menunjukkan bahwa 
izin semacam itu hanya ditujukan kepada golongan pria dan wanita yang masih 
rendah derajatnya di kalangan masyarakat. (2) Sekalipun izin itu diberikan, namun 
tak boleh dijalankan dengan sembarangan, karena menurut Hadits, Nabi Suci me-
nerangkan bahwa hukuman itu, jika diterapkan terhadap hal yang luar biasa, harus 
dilakukan seringan-ringannya. I’Ab berkata bahwa hukuman itu dapat dilakukan 
dengan memukul dengan sikat gigi atau yang sepadan dengan itu (AH). Dalam 
sebuah Hadits, Nabi Suci bersabda: “Kamu mempunyai hak dalam urusan isteri 
kamu, misalnya, agar mereka jangan memberi izin kepada siapa saja yang tak kamu 
sukai untuk masuk dalam rumah kamu; jika mereka memberi izin, hukumlah mere-
ka begitu rupa hingga tak meninggalkan bekas apa pun” (Tr. 10: 11). Jadi dalam hal 
yang luar biasa, suami diizinkan memberi hukuman ringan kepada istri.

573  Ayat ini meletakkan aturan yang harus diambil manakala timbul per-
soalan yang menyangkut perceraian. Ini bukan urusan suami untuk menyingkir-
kan istrinya; ini adalah urusan hakim untuk memutuskan perkara. Demikian pula 
perkara perceraian janganlah diadili di muka umum. Pertama-tama, hakim harus 
menunjuk dua juru pendamai, seorang dari keluarga pihak isteri, dan seorang lagi 
dari keluarga pihak suami. Dan juru pendamai ini harus menyelidiki fakta-fakta, 
tetapi tujuan mereka harus menghasilkan kerukunan antara suami dan istri. Jika 
harapan untuk kerukunan itu gagal, maka perceraian boleh dilakukan, tetapi kepu-
tusan perceraian terletak di tangan hakim yang mempunyai wewenang untuk mem-
beri keputusan menurut hukum. Banyak sekali perkara yang diputuskan menurut 
petunjuk yang termuat dalam ayat ini pada zaman Islam permulaan. Lihatlah satu 
contoh yang dikutip oleh Rz tentang keputusan yang diambil oleh Sayyidina ‘Ali 
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Dan mengabdilah kepada Allah,Allah,, 
dan janganlah mempersekutukan se-
suatu dengan Dia, dan berbuat baiklah 
kepada orangtua, dan kerabat, dan 
anak yatim, dan orang miskin, dan 
tetangga yang ada hubungan famili, 
dan tetangga yang tak ada hubungan 
famili,574 dan kawan dalam bepergi-
an, dan orang yang bepergian, dan 
apa yang dimiliki oleh tangan kanan 
kamu.575 Sesungguhnya Allah itu takAllah itu tak itu tak 
suka kepada orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.

(Yaitu) orang-orang yang kikir, 
dan menyuruh orang supaya kikir, dan 
menyembunyikan apa yang Allah beri-Allah beri- beri-beri-
kan kepada mereka dari karunia-Nya. kepada mereka dari karunia-Nya. 
Dan bagi orang kafir, Kami siapkan 
siksaan yang hina.

Dan orang-orang yang membe-
lanjakan harta mereka untuk dilihat 

mengenai masalah syiqâq. Dengan kata-kata yang terang, suami disuruh mematuhi 
keputusan juru pendamai yang ditunjuk menurut ayat ini.

574  Tetangga yang ada hubungan famili ialah tetangga yang ada hu-
bungan keluarga, atau tetangga yang terdiri dari orang Islam. Adapun tetangga 
yang tak ada hubungan famili ialah tetangga yang bukan keluarga atau tetangga 
yang berlainan agama (AH). Menurut para ahli kamus, kata ash-shâhibi bil-janbi, 
berarti seorang tetangga tetapi dari bangsa lain (LL, berasal dari kata janb artinya 
lambung). Jadi menurut Islam, sedekah itu bukan hanya terbatas untuk keluarga 
sendiri atau golongan sendiri yang se-agama, melainkan pula untuk orang asing.

575  Yang dimaksud apa yang dimiliki oleh tangan kanan kamu ialah apa 
saja yang pemeliharaannya ditanggung oleh kamu, jadi mencakup pula binatang 
piaraan kamu (AH, Rz). Sementara Qur’an membahas hak-hak wanita, Qur’an 
membahas pula secara umum, undang-undang tentang berbuat baik kepada orang 
lain, sampai-sampai kebaikan itu harus diluaskan kepada teman berpergian dan 
orang yang berpergian. Jika teman berpergian yang hanya bertemu di jalan, ia ha-
rus diperlakukan dengan murah hati, apalagi terhadap isteri yang menjadi teman 
seumur hidup, pasti ia harus diperlakukan lebih murah hati lagi.

36.
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orang, dan tak beriman kepada AllahAllah 
dan Hari Akhir. Dan barangsiapa 
mempunyai kawan setan, ini adalah 
kawan yang jahat.

Dan (bahaya) apakah yang akan 
menimpa mereka jika mereka beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir dan mem-Allah dan Hari Akhir dan mem- dan Hari Akhir dan mem-
belanjakan apa yang Allah berikan ke-Allah berikan ke- berikan ke-berikan ke- ke-
pada mereka? Dan Allah itu senantiasaAllah itu senantiasa itu senantiasa 
Yang Maha-tahu akan mereka.

Sesungguhnya Allah tak bertindakAllah tak bertindak tak bertindak 
sewenang-wenang (lalim), (walaupun 
hanya) seberat atom; dan jika itu per-
buatan baik, niscaya Ia akan melipat-
kan itu, dan akan memberi, dari Dia 
sendiri, ganjaran yang besar.576

Tetapi bagaimanakah nanti jika da-
ri tiap-tiap umat Kami datangkan seo-
rang saksi, dan Kami datangkan engkau 
sebagai saksi terhadap (umat) itu?576a

576  Demikianlah gambaran kemurahan Tuhan yang berlimpah yang di-
uraikan berulangkali; kebaikan akan selalu dilipat-gandakan, dan keburukan akan 
dilenyapkan. Berlipat-gandanya kebaikan secara terus-menerus menunjukkan bah-
wa kebaikan akhirnya pasti akan menguasai alam semesta, dengan demikian, un-
dang-undang Tuhan yang bekerja di alam semesta menuju kepada suatu kenyataan, 
bahwa alam semesta sedang bergerak menuju ke puncak kebaikan.

576a Nabi yang diutus kepada suatu umat acapkali disebut sebagai saksi 
(syahîd) terhadap mereka; adapun yang dimaksud umat itu (hâ ulâ’i) ialah para 
pengikut Nabi Suci atau umat Muhammad. Diriwayatkan dalam Hadits bahwa salah 
seorang Sahabat membaca Surat ini di hadapan Nabi Suci, dan tatkala pembaca-
an sampai kepada ayat ini, Nabi Suci meneteskan air mata dan beliau bersabda: 
“Wahai Tuhanku, aku menjadi saksi atas mereka yang aku hidup di antara mere-
ka, tetapi bagaimana pada mereka yang aku tak melihatnya?” (Ibnu Katsir). Dari 
uraian ini nampak dengan jelas bahwa umat yang dibicarakan di sini ialah kaum 
Muslimin yang mendurhaka terhadap Nabi Suci, oleh sebab itu, beliau sangat kuatir 
akan umat beliau di belakang hari. Ini lebih dijelaskan lagi dalam ayat berikutnya: 
“Orang-orang yang kafir dan mendurhaka terhadap Utusan”. Dalam praktek, dur-
haka itu senada dengan kafir.
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289Surat  4 Penyucian jiwa

Pada hari itu, orang-orang yang 
kafir dan mendurhaka terhadap Utus-
an, menyukai agar bumi dibikin rata 
dengan mereka. Dan mereka tak da-
pat menyembunyikan kenyataan dari 
Allah..

Ruku’ 7  
Penyucian jiwa

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu berdekat-dekat pa-
da shalat jika kamu sedang mabuk, 
sampai kamu tahu apa yang kamu 
ucapkan,577 dan begitu pula orang 
yang sedang junub,578 kecuali jika ka-

577 Para mufassir tak sama pendapatnya tentang yang dimaksud sukârâ di 
sini, bentuk tunggal (mufrad)-nya sakaran, makna aslinya orang mabuk; sebagian 
mufassir berpendapat bahwa arti mabuk di sini ialah mabuk karena minum, tetapi 
sebagian lagi berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah mabuk karena tidur 
(T, LL). Memang benar bahwa kata sakr dapat diterapkan dalam arti mabuk karena 
tidur, karena makna aslinya ialah menutupi (LL). Qur’an mengatakan sakarâtul-
maût (50:19) atau keadaan hilangnya kesadaran bagi orang yang mendekati maut. 
Sakarâtul-hamma artinya keadaan hilangnya perasaan tatkala orang menderita 
kesusahan yang luar biasa. Sakarâtun-naûm ialah keadaan tatkala orang tak se-
penuhnya memiliki perasaan karena tertekannya perasaan pada waktu tidur. Kata 
sakârâ dalam ayat ini dapat berarti salah satu dari makna tersebut. 

Larangan menjalankan shalat pada waktu mabuk adalah langkah yang menu-
ju diharamkannya minuman keras, karena kewajiban menjalankan shalat lima kali 
sehari akan mengurangi kesempatan untuk minum-minum. Selanjutnya, ayat ini 
menjelaskan bahwa orang harus faham akan arti perkataan yang diucapkan pada 
waktu shalat.

578  Kata junub (dari kata janb artinya lambung) tak boleh diterjemahkan 
kotor atau tak suci; ini hanya kata istilah yang artinya orang yang wajib mem-
bersihkan seluruh tubuh atau mandi (LL). Adapun hubungannya dengan makna 
yang asli ialah, orang yang sedang junub itu sedang berada di samping atau jauh 
dari shalat (R). Orang yang sedang junub ia menganggap dirinya najis (kotor atau 
cemar) di hadapan Nabi Suci; beliau membetulkan kesalah-pahaman ini sambil 
berkata: “Maha-suci Allah�� Orang mukmin itu takAllah�� Orang mukmin itu tak�� Orang mukmin itu tak najis atau kotor”. (B. 5:23). Ke-
wajiban membersihkan seluruh tubuh (mandi junub) ini disebabkan karena me-
ngeluarkan air mani yang ditimbulkan oleh campurnya pria dan wanita, atau lazim 

42.

43.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



290 Juz  VAn-Nisa

mu hanya sekedar berlalu,579 sampai 
kamu mandi. Dan jika kamu sedang 
sakit atau dalam bepergian, atau salah 
seorang di antara kamu datang dari 
buang air, atau menjamah wanita,580 
dan kamu tak menemukan air, maka 
bertayamumlah dengan debu yang 
suci,581 lalu sapulah muka kamu dan 
tangan kamu. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
senantiasa Yang Maha-pemaaf, Yang 
Maha-pengampun.

Apakah engkau tak melihat me-
reka yang diberi sebagian Kitab? Me-
reka membeli kesesatan, dan mereka 
menghendaki agar kamu tersesat dari 
jalan (yang benar).

Dan Allah tahu benar akan musuh-Allah tahu benar akan musuh- tahu benar akan musuh-
musuh kamu. Dan Allah itu sudah cu-Allah itu sudah cu- itu sudah cu-
kup sebagai Pelindung, dan Allah ituAllah itu itu 
sudah cukup sebagai Penolong.

Di antara orang-orang Yahudi 

disebut pollutio nocturna (kotoran malam hari).
579  Kalimat berdekat-dekat pada shalat dapat berarti masuk dalam mas-

jid (I’Ab, Rz). Dan dalam hal ini kata-kata illâ ‘âbirî sabîl berarti kecuali hanya 
sekedar berlalu (dalam masjid).

580  Menjamah wanita adalah kata-kata halus bagi hubungan seks. Banyak 
kata-kata indah yang digunakan oleh Qur’an untuk menyatakan hubungan yang ru-
mit-rumit antara pria dan wanita, yang kata-kata ini tak dikenal oleh Bangsa Arab. 
Kata-kata dan susunan kalimat yang diambil, tak membuat sakit telinga.

581  Sha’îd artinya tanah yang tinggi; oleh sebab itu, kata ini biasa diar-
tikan tanah atau muka bumi, baik berupa debu, tanah atau lainnya (LL). Adapun 
yang dimaksud tayammum (berasal dari kata amma maknanya memperbaiki) 
ialah, menepukkan dua tapak tangan di atas debu yang bersih, atau apa saja yang 
mengandung debu yang bersih, lalu menyapukan tangan itu ke seluruh wajah dan 
dua punggung tangan. Jika orang tak menemukan air, atau jika air itu mungkin 
mengganggu kesehatannya, orang cukup bertayamum saja sebagai pengganti wu-
dlu, sebelum shalat.
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ada yang mengubah kalimat-kalimat 
dari tempatnya,582 dan berkata: kami 
telah mendengar dan kami tak taat, 
dan (berkata), dengarlah, tanpa dibuat 
mendengar dan (berkata), râ’inâ, ber-
putar balik dengan lidah mereka, dan 
memburuk-burukkan agama. Dan jika 
mereka berkata, kami mendengar dan 
kami ta’at, dan (berkata), dengarlah, 
dan (berkata), unzurnâ,582a niscaya ini 
lebih baik bagi mereka dan lebih jujur. 
Tetapi Allah melaknati mereka karenaAllah melaknati mereka karena melaknati mereka karena 
kekafiran mereka, maka dari itu mere-
ka tak beriman, kecuali hanya sedikit.

Wahai orang yang diberi Kitab, 
berimanlah kepada apa yang telah Ka-
mi turunkan, yang membetulkan apa 
yang ada pada kamu, sebelum para 
pemimpin Kami binasakan, dan Kami 
putar ke belakang, atau Kami laknati 
sebagaimana telah Kami laknati orang-
orang yang melanggar Sabat.583 Dan 

582  Rusaknya Kitab Suci yang sudah-sudah, senantiasa disebut-sebut da-
lam Qur’an Suci; dan menilik bunyi kata-katanya, terang sekali bahwa yang dimak-
sud ialah rusaknya teks asli dan salahnya terjemahan teks itu. Hal kesalahan kitab 
suci yang sudah-sudah, dibahas secara khusus dalam 2:75-79; 5:13, 41 dan di sini; 
lihatlah tafsir nomor 118. Adapun pembetulan yang diisyaratkan dalam ayat 47 dan 
di tempat lain, ini hanya berarti pembetulan prinsip-prinsip umum, teristimewa 
tentang ramalan yang termuat dalam kitab suci itu.

582a Lihatlah tafsir nomor 150.
583  Kata wujûh jamaknya kata wajh artinya muka, kepala atau pemim-

pin (R). Adapun kata thamasa artinya menghapus atau menghancurkan (R). Kata 
menghapus wajah adalah kalam ibarat yang artinya melenyapkan kemegahan 
dan kemewahan, dan menimpakan kehinaan, kemalangan kepada mereka (Bs). 
Pengertian ini diperkeras lagi dengan diputarnya mereka ke belakang. Boleh jadi 
yang dimaksud di sini ialah dibuangnya mereka keluar Tanah Arab.

Adapun hukuman mereka yang nomor dua ialah ditimpakannya laknat ke-
pada mereka sebagaimana pernah ditimpakan kepada para pelanggar hari Sabat. 
Lihatlah tafsir nomor 107.
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perintah Allah itu selalu dilaksanakan.Allah itu selalu dilaksanakan. itu selalu dilaksanakan.

Sesungguhnya Allah tak memberiAllah tak memberi tak memberi 
ampun jika Ia dipersekutukan dengan 
sesuatu, tetapi Ia memberi ampun apa 
saja selain itu, kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan barangsiapa memper-
sekutukan Allah, ia sungguh-sungguhAllah, ia sungguh-sungguh, ia sungguh-sungguh 
berbuat dosa besar.584

Apakah engkau tak melihat orang-
orang yang menganggap diri sendiri 
suci? Tidak�� Allah-lah Yang menyu-Allah-lah Yang menyu--lah Yang menyu-
cikan siapa yang Ia kehendaki, dan 
mereka tak akan diperlakukan tak adil 
sedikit pun.584a

Lihatlah bagaimana mereka mem-
buat-buat kebohongan terhadap Allah��Allah���� 
Dan cukuplah ini sebagai dosa yang te-
rang.584b

584   Syirk atau mempersekutukan Allah, ini dikatakan sebagai dosa yangAllah, ini dikatakan sebagai dosa yang, ini dikatakan sebagai dosa yang 
paling besar. Kelirunya iman seseorang tak sekali-kali mengurangi keagungan 
Allah; tetapi beriman kepada tuhan palsu itu merendahkan derajat orang itu sendi-; tetapi beriman kepada tuhan palsu itu merendahkan derajat orang itu sendi-
ri. Manusia itu diciptakan untuk memerintah semesta alam dan sekalian makhluk, 
tetapi jika manusia menyembah makhluk yang lebih rendah derajatnya, yang se-
sungguhnya harus diperintah, manusia menyia-nyiakan tujuan terciptanya. Hen-
daklah diingat bahwa syirk atau mempersekutukan Allah, itu bukan hanya berartiAllah, itu bukan hanya berarti, itu bukan hanya berarti 
menyembah berhala atau menyembah kekuatan alam, atau beriman kepada Tuhan-
manusia, melainkan pula berarti ketaatan yang membabi-buta kepada ulama dan 
orang-orang besar; lihatlah tafsir ayat 9:31 dan tafsir berikutnya. Hendaklah diingat 
bahwa pengampunan yang diuraikan di sini bertalian dengan orang yang mening-
gal dunia selagi mereka berdosa syirk, namun mereka akan dimasukkan ke dalam 
rahmat Allah setelah mereka disiksa karena perbuatan mereka. Jika orang men-Allah setelah mereka disiksa karena perbuatan mereka. Jika orang men- setelah mereka disiksa karena perbuatan mereka. Jika orang men-
jalankan dosa syirk, dan bertobat sebelum dia meninggal dunia, semua dosanya, 
termasuk pula dosa syirk, akan dihapus dan diampuni, karena ia telah memperbaiki 
hidupnya.

584a &  584b Lihat halaman berikutnya
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293Surat  4 Kerajaan dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim

Ruku’ 8  
Kerajaan dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim

Apakah engkau tak melihat orang-
orang yang diberi sebagian Kitab? Me-
reka percaya kepada sihir585 dan ahli 
nujum, dan mereka berkata kepada 
kaum kafir: Mereka lebih terpimpin 
pada jalan (yang benar) daripada 
orang-orang yang beriman.

Itulah orang yang dilaknati Allah.Allah.. 
Dan barangsiapa dilaknati oleh Allah,Allah,, 
engkau tak akan menemukan peno-
long bagi dia.

Atau apakah mereka mempunyai 
bagian dalam kerajaan? Namun mere-
ka tak memberikan sebintik biji kurma 
pun kepada manusia.586

584a Fatîl makna aslinya selaput biji kurma, atau kotoran kulit yang terda-
pat pada selaput sela jari; oleh sebab itu fatîl berarti barang yang amat kecil (LL). 
Adapun yang dimaksud orang yang menganggap dirinya suci ialah para rahib dan 
ulama Yahudi (9:31), demikian pula ulama dan kyai umat Islam yang menganggap 
dirinya lebih tinggi daripada murid-murid mereka yang diharuskan mengikuti me-
reka dengan membabi-buta. Oleh sebab itu, orang-orang ini disebutkan berdam-
pingan dengan orang-orang musyrik tersebut dalam ayat sebelumnya.

584b Di sini orang yang mengaku dirinya suci, disebut dosa yang terang.
585  Jibti artinya berhala atau berhala-berhala (LL). Sayyidina ‘Umar ber-

kata bahwa jibti artinya sihir (B. 65:IV, 10). Sebagian mufassir berpendapat bahwa 
jibti itu sama dengan jibsi yang artinya barang yang tak ada harganya (Rz), atau 
barang yang tak ada baiknya. Adapun arti kata thâghût, lihatlah tafsir nomor 343. 
Dalam ayat ini thâghût berarti kâhin atau ahli nujum. Jabir berkata bahwa tiap-tiap 
kabilah mempunyai ahli nujum sendiri (B. 65: IV, 10). Diriwayatkan bahwa untuk 
mencapai kekompakan dengan kaum Quraisy, kaum Yahudi menyembah berhala 
mereka (Rz). Tetapi agaknya yang dimaksud di sini ialah kejahatan kaum Yahu-
di pada umumnya, yang percaya pada segala macam ilmu sihir, ilmu nujum, dan 
mengucap selamat tinggal kepada ajaran tauhid Nabi Musa yang murni.

586   Agaknya yang dimaksud di sini ialah kerajaan duniawi dan kerajaan 
rohani yang dijanjikan kepada anak cucu Nabi Ibrahim, sebagaimana diterangkan 
dengan jelas dalam ayat berikutnya. Kaum Yahudi telah kehilangan dua-duanya. 
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Atau apakah mereka iri hati kepa-
da manusia, karena Allah telah mem-Allah telah mem- telah mem-
berikan sebagian karunia-Nya kepada 
manusia itu? Sungguh telah Kami be-be-
rikan kepada anak cucu Ibrahim, Kitab kepada anak cucu Ibrahim, Kitab 
dan Hikmah, dan Kami berikan kepadaberikan kepada kepada 
mereka kerajaan yang besar.587

Maka di antara mereka588ada yang 
beriman kepadanya, dan di antara 
mereka ada yang berpaling dari dia.589 
Dan Neraka sudah cukup untuk mem-
bakar.

Sesungguhnya orang-orang yang 
mengafiri ayat-ayat Kami, mereka 
akan Kami masukkan dalam Api. Se-
tiap kali kulit mereka terbakar, Kami 
ganti dengan kulit lain,590 agar mereka 
dapat merasakan siksaan. Sesungguh-
nya Allah itu senantiasa Yang Maha-Allah itu senantiasa Yang Maha- itu senantiasa Yang Maha-
perkasa, Yang Maha-bijaksana.

Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka akan Kami ma-

Kecintaan mereka kepada harta menyebabkan kebejatan mereka, hingga mereka 
tak pantas untuk memiliki kerajaan, sekalipun hanya kerajaan duniawi, karena ke-
rajaan tak akan dianugerahkan kepada orang yang tak bersikap dermawan kepada 
orang lain.

587  Yang dimaksud “manusia” di sini ialah Bangsa Arab. Kerajaan masih 
dijanjikan kepada anak cucu Nabi Ibrahim; tetapi sekarang dipindahkan dari ketu-
runan Israil kepada keturunan Ismail, sesuai perjanjian yang dibuat dengan Nabi 
Ibrahim; lihatlah tafsir nomor 168.

588  Yang dimaksud di sini ialah anak cucu Nabi Ibrahim, yang mencakup 
pula Bangsa Yahudi.

589  Dlamir (kata ganti) hu ini kembali kepada Nabi Muhammad saw. yang 
kini menjadi pengikut yang sebenarnya dari agama Ibrahim.

590  Bentuk kalimat yang digunakan di sini menggambarkan siksaan yang 
tak ada putus-putusnya, selaras dengan gambaran api.
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sukkan dalam Taman yang di dalam-
nya mengalir sungai-sungai; mereka 
menetap di sana untuk selama-lama-
nya. Di sana mereka akan mendapat 
teman yang suci, dan mereka akan 
Kami masukkan dalam tempat teduh 
yang menyenangkan.591

Sesungguhnya Allah memerin-Allah memerin- memerin-
tahkan kepada kamu supaya menye-
rahkan amanat592 kepada orang yang 
pantas menerimanya, dan jika kamu 
mengadili antara manusia, kamu harus 
mengadili dengan adil. Sesungguhnya 
Allah menasihati kamu dengan sebaik- menasihati kamu dengan sebaik-
baiknya. Sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-meli-
hat.

Wahai orang yang beriman, ta’at-
lah kepada Allah, dan ta’atlah kepadaAllah, dan ta’atlah kepada, dan ta’atlah kepada 
Utusan, dan kepada yang memegang 
kekuasaan di antara kamu; lalu jika 
kamu bertengkar mengenai suatu hal, 
kembalikanlah itu kepada Allah danAllah dan dan 

591  Zhill artinya mulia dan megah dan berarti pula keadaan yang nyaman; 
kata zhill digunakan di sini untuk menggambarkan kebahagiaan dan kesenangan 
hidup (R).

592  Ruku’ ini membahas pemberian kerajaan kepada kaum Muslimin, yang 
di sini mereka disuruh menyerahkan urusan pemerintahan kepada orang yang patut 
diserahi tanggung-jawab. Kalimat berikutnya yang menyuruh para hakim supaya 
bertindak adil, memperkuat arti ini; seluruh ayat mengharuskan adanya kewajiban 
timbal-balik antara rakyat dan Pemerintah. I‘Ab menjelaskan bahwa kata amânât 
(mufradnya kata amânah tersebut di sini, yang diterjemahkan dengan amanat) ini 
artinya kewajiban (LA). Nabi Suci sendiri menerangkan bahwa kata amanât arti-
nya Pemerintah atau Urusan Negara. Nabi Suci bersabda: “Jika amanat diabaikan, 
maka tunggulah sâ’ah, artinya sa’ah atau kehancuran. Ditanyakan kepada beliau 
bagaimana amanat itu diabaikan? Beliau menjawab: Yaitu apabila Pemerintahan 
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya” (B. 
81:35).
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Utusan, jika kamu beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir. dan Hari Akhir.593 Ini yang pa-
ling baik dan paling tepat untuk (men-
capai) penyelesaian.594

593  Ayat ini menggariskan tiga aturan penting tentang hal yang berhubung-
an dengan kesejahteraan umat Islam, teristimewa yang bertalian dengan urusan 
Pemerintahan: (1) Taat kepada Allah dan Utusan. (2) Taat kepada yang memegangAllah dan Utusan. (2) Taat kepada yang memegang dan Utusan. (2) Taat kepada yang memegang 
kekuasaan di antara kaum Muslimin. (3) Mengembalikan kepada Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya jika terjadi perselisihan dengan pihak yang berkuasa. Jadi, kekuasaan tertinggi 
ada pada Allah dan Utusan-Nya. Hal ini diterangkan dalam Hadits sebagai berikut:Allah dan Utusan-Nya. Hal ini diterangkan dalam Hadits sebagai berikut: dan Utusan-Nya. Hal ini diterangkan dalam Hadits sebagai berikut: 
“Nabi Suci bersabda: Mendengar dan taat adalah wajib, selama orang tak disuruh 
mendurhaka kepada Allah; tetapi jika orang disuruh mendurhaka kepada Allah, iaAllah; tetapi jika orang disuruh mendurhaka kepada Allah, ia; tetapi jika orang disuruh mendurhaka kepada Allah, iaAllah, ia, ia 
tak boleh mendengar dan taat (kepada pihak yang berkuasa)” (B.56; 108). Kata ûlul-
amri yang artinya orang yang memegang kekuasaan, ini mempunyai arti yang luas, 
sehingga perkara apa saja yang bertalian dengan kehidupan manusia, mempunyai 
ûlul-amri sendiri-sendiri. Jadi, Komandan Seksi dalam ketentaraan harus dianggap 
sebagai ûlul-amri (B. 65: IV, 11). Dalam urusan duniawi, para penguasa dunia harus 
ditaati, sedangkan para penguasa dalam bidang agama harus ditaati dalam soal ke-
agamaan. Teristimewa dalam soal keagamaan, acap kali timbul perselisihan, yang 
dalam hal ini kita wajib menyerahkan perkaranya kepada Allah dan Utusan-Nya;Allah dan Utusan-Nya; dan Utusan-Nya; 
dengan kata lain, dikembalikan kepada Qur’an dan hadits. Keputusan Imam yang 
besar-besar hanya bisa diterima jika didasarkan atas Qur’an dan Hadits. Diriwayat-
kan bahwa Imam Abu Hanifah memberi fatwa: “tinggalkanlah kata-kataku jika ada 
firman Allah; tinggalkanlah kata-kataku jika ada sabda Rasulullah.”Allah; tinggalkanlah kata-kataku jika ada sabda Rasulullah.”; tinggalkanlah kata-kataku jika ada sabda Rasulullah.”

Adapun tentang Pemerintahan duniawi, ada sebuah patokan tersebut dalam 
Hadits yang berbunyi: “Mereka yang diserahi Pemerintahan, jangan sekali-kali di-
lawan, kecuali jika kamu terang-terangan melihat mereka menjalankan kekafiran 
yang kamu mempunyai tanda bukti dari Allah” (b. 93:2).Allah” (b. 93:2).” (b. 93:2). 

Ayat ini hanya menerangkan orang-orang yang memegang kekuasaan di an-
tara kamu; oleh karena itu timbul pertanyaan, apakah yang harus dilakukan oleh 
kaum Muslimin jika mereka hidup di bawah pemerintahan non Islam. Dalam hal 
ini, kita cukup mengikuti teladan yang diberikan oleh Nabi Suci dalam hubungan 
beliau dengan Negara Abysinia. Lebih kurang seratus sahabat, dianjurkan oleh Nabi 
Suci supaya mencari perlindungan di Abysinia, sebuah kerajaan Kristen; lebih ku-
rang sepuluh tahun, mereka bertinggal di sana dan tunduk kepada undang-undang 
Negara itu. Tetapi mereka tetap berpegang teguh kepada patokan yang digariskan 
dengan kata-kata yang terang, yaitu “apabila orang disuruh mendurhaka kepada 
Allah, ia tak boleh mendengar dan taat kepada pihak yang berkuasa.”, ia tak boleh mendengar dan taat kepada pihak yang berkuasa.”

594  Ta’wîl (berasal dari kata ‘alâ, maknanya kembali) artinya tafsiran, 
karena tafsiran itu kembali kepada arti kata yang ditafsiri. Tetapi dari makna asli 
kembali digunakan lebih lanjut dalam arti marja’ (artinya hasil terakhir), dan ‘âqi-
bah artinya kesudahan, akibat) (LL), dan inilah arti yang seirama dengan kalimat 
di muka dan di belakangnya.
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Ruku’ 9  
Nabi Suci harus ditaati

Apakah engkau tak melihat orang 
yang mengaku beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada engkau dan 
apa yang diturunkan sebelum engkau? 
Mereka menghendaki untuk minta 
keputusan kepada setan,595 padahal 
mereka diperintahkan supaya meng-
afirinya. Dan setan menghendaki 
untuk menyesatkan mereka dengan 
kesesatan yang jauh.

Dan apabila dikatakan kepada me-
reka: Mari kepada apa yang diwahyu-
kan oleh Allah kepada Utusan, engkauAllah kepada Utusan, engkau kepada Utusan, engkau 
melihat orang-orang munafik berpa-
ling dari engkau dengan keengganan.

Tetapi bagaimana jika kemalang-
an menimpa mereka karena apa yang 
dilakukan oleh tangan mereka dahulu, 
mereka datang kepada engkau sam-
bil bersumpah demi Allah: Kami takAllah: Kami tak: Kami tak 
menghendaki apa-apa selain kebaikan 
dan kerukunan.

Inilah orang-orang yang Allah ta-Allah ta- ta-
hu apa yang ada dalam batin mereka; 

595  Adapun arti kata thâghût, lihatlah tafsir nomor 343. Orang-orang 
yang dibicarakan di sini ialah kaum munafik, sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
berikutnya. Beberapa mufassir berpendapat bahwa yang dituju di sini ialah Ka’ab 
bin Asyraf, seorang Yahudi; mufassir lain berpendapat bahwa yang dituju ialah Abu 
Bardah, seorang ahli nujum; mufassir lain lagi berpendapat bahwa yang dimaksud 
thâghût di sini ialah berhala atau berhala seumumnya, yang pertengkaran harus 
dimintakan keputusan kepadanya secara nujum (Rz). Kaum munafik lebih condong 
kepada berhala, atau kepada ahli nujum, yang menjadi pemimpin mereka dalam 
menyembah setan, oleh karena itu, mereka disebut setan.
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maka berpalinglah dari mereka dan 
nasihatilah mereka dan berkatalah 
kepada mereka dengan kata-kata yang 
mengesan dalam jiwa mereka.596

Dan tiada Kami mengutus seorang 
Utusan melainkan agar ia ditaati de-
ngan izin Allah. Dan sekiranya merekaAllah. Dan sekiranya mereka. Dan sekiranya mereka 
datang kepada engkau tatkala mereka 
berbuat lalim terhadap jiwa mereka, 
dan memohon ampun kepada Allah,Allah,, 
dan Rasul memohonkan ampun untuk 
mereka, niscaya mereka menemukan 
Allah Yang berulang-ulang (kemurah- Yang berulang-ulang (kemurah-
an-Nya), Yang Maha-pengasih.

Tetapi tidak, demi Tuhan dikau�� 
Mereka tidaklah beriman, sampai 
mereka membuat engkau sebagai ha-
kim yang mengadili apa yang mereka 
pertengkarkan di antara mereka, lalu 
mereka tak menemukan kesempitan 
dalam batin mereka tentang apa yang 
engkau putuskan, dan mereka menye-
rah dengan sepenuh penyerahan.

Dan jika Kami perintahkan kepada 
mereka: Korbankanlah jiwa kamu597 
atau keluarlah dari rumah kamu, me-

596  Orang disebut baligh apabila ia terang bicaranya atau lancar dan 
mengesan ucapannya (berasal dari kata balagha artinya ia mencapai titik yang 
paling jauh yang ia tuju). Jika diterapkan pada susunan kalimat, baligh berarti 
kalimat yang mengesan atau kalimat yang memberi kesan (LL).

597  Para Sahabat Nabi telah mengorbankan jiwa mereka dalam membela 
agama, dan meninggalkan rumah mereka guna kepentingan agama. Tetapi jiwa 
kaum munafik di Madinah tak tahan menderita kesukaran semacam itu. Mereka 
hanya diminta supaya mengerjakan tugas yang jauh lebih ringan, yaitu membantu 
perjuangan untuk membela kepentingan nasional dan mentaati perintah Nabi Suci; 
namun mereka tak mau menjalankan itu.
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reka tak akan melakukan itu kecuali 
hanya sedikit di antara mereka. Dan 
jika mereka mengerjakan apa yang 
dinasihatkan kepada mereka, niscaya 
ini baik bagi mereka dan lebih mem-
perkuat (jiwa mereka).

Dengan demikian Kami pasti akan 
memberikan kepada mereka, dari Ka-
mi sendiri, ganjaran yang besar.

Dan Kami pasti akan memimpin 
mereka pada jalan yang benar.

Dan barangsiapa taat kepada AllahAllah 
dan Rasul, mereka akan menyertai 
orang-orang yang Allah berikan nik-Allah berikan nik- berikan nik-berikan nik- nik-
mat kepada mereka, yaitu para Nabi 
dan Shiddiqin dan Syuhada dan Sha-
lihin, dan mereka adalah sebaik-baik 
kawan.598 

598  Di sini orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah dibagi menjadi empatAllah dibagi menjadi empat dibagi menjadi empat 
golongan: (1) para Nabi, (2) para Shiddiqin. Kata shiddiq makna aslinya orang yang 
selalu suka kepada kebenaran, dan dalam istilah agama berarti orang yang benar 
ucapannya dan imannya, dan yang membuktikan kebenaran itu dengan perbuat-
an dan tindakan (LL). (3) para Syuhada. Kata syahîd artinya orang yang menjadi 
saksi atas benarnya agama Allah,Allah,, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan, 
dan mencakup pula orang yang dibunuh dalam membela agama, karena ia telah 
membuktikan benarnya agama dengan mengorbankan jiwanya. (4) para Shalihin 
atau orang yang tetap setia pada jalan yang benar, tak peduli apa yang akan terjadi. 

Di sini diterangkan bahwa orang yang taat kepada Allah dan Utusan, akanAllah dan Utusan, akan dan Utusan, akan 
menyertai orang-orang yang sempurna, yang terbagi menjadi empat golongan, yaitu 
para Nabi, para Shiddiqin, para Syuhada dan para Shalihin. Adapun artinya sudah 
terang. Mereka tak dapat mencapai derajat kesempurnaan seperti empat golongan 
manusia sempurna itu, namun mereka akan menyertai keempat golongan itu, yaitu 
mereka akan berkumpul dengan golongan manusia sempurna itu di Akhirat. Hal ini 
dijelaskan dalam satu Hadits. Diriwayatkan dalam suatu Hadits bahwa Nabi bersab-
da: “Orang tulus dan pedagang yang jujur akan menyertai para Nabi, Shiddiqin, dan 
Syuhada” (Tr. 12:4). Ini bukanlah berarti bahwa pedagang yang jujur akan menjadi 
Nabi, melainkan mereka akan menyertai para Nabi. Menurut Hadits lain, Nabi Suci 
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Ini adalah anugerah dari Allah;Allah;; 
dan Allah sudah cukup sebagai YangAllah sudah cukup sebagai Yang sudah cukup sebagai Yang 
Maha-tahu.

Ruku’ 10  
Kaum mukmin harus membela diri

Wahai orang-orang yang beriman, 
ambillah persiapan, lalu berangkatlah 
dalam kelompok-kelompok, atau be-
rangkatlah dengan serempak.

Dan sesungguhnya di antara kamu 
ada yang ogah-ogahan. Lalu jika ke-
malangngan menimpa kamu, ia berka-
ta: Sesungguhnya Allah telah memberiAllah telah memberi telah memberi 
nikmat kepadaku, karena aku tak ikut 
serta dengan mereka.

Dan jika kamu memperoleh anuge-
rah dari Allah, ia berteriak seakan-akanAllah, ia berteriak seakan-akan, ia berteriak seakan-akan 
tak ada persahabatan antara kamu dan 
dia: Sekiranya aku ikut serta dengan 
mereka, niscaya aku akan memperoleh 
kemenangan yang besar.

ditanya tentang orang yang mencintai suatu kaum, tetapi ia bukan dari golongan 
mereka, beliau menjawab bahwa orang itu menyertai orang yang dicintainya (M. 
45:50). Diriwayatkan bahwa sahabat Anas berkata: “Aku mencintai Rasulullah dan 
aku mencintai Abu Bakar dan ‘Umar dan aku memohon agar Allah mengumpulkanAllah mengumpulkan mengumpulkan 
aku dengan mereka, sekalipun aku tak melakukan perbuatan yang telah mereka 
lakukan” (M. 45:50). Jadi ayat ini menjanjikan kepada orang yang tak mencapai 
derajat kesempurnaan, jika mereka mau berusaha sekuat-kuatnya untuk mentaati 
Allah dan Utusan-Nya, mereka akan berkumpul dengan orang-orang sempurna. dan Utusan-Nya, mereka akan berkumpul dengan orang-orang sempurna. 

Bagaimanapun juga, orang tak akan menjadi Nabi karena taat kepada Nabi 
Suci. Jika ini terjadi, maka bukan saja kaum Syuhada dan Shalihin akan menjadi 
Nabi karena mereka taat kepada Allah dan Utusan-Nya, melainkan pula semuaAllah dan Utusan-Nya, melainkan pula semua dan Utusan-Nya, melainkan pula semua 
orang yang berusaha untuk mengikuti mereka, akan dinaikkan derajatnya menjadi 
Nabi, yang sudah tentu menggelikan sekali. Orang yang berkata bahwa ada orang 
yang diangkat menjadi Nabi setelah ditutupnya pintu kenabian, ini disebabkan ka-
rena kebodohan mereka tentang ajaran pokok yang digariskan oleh Qur’an.
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Maka hendaklah mereka berpe-
rang di jalan Allah, (yaitu) orang yangAllah, (yaitu) orang yang, (yaitu) orang yang 
telah menjual kehidupan dunia untuk 
Akhirat. Dan barangsiapa berperang 
di jalan Allah, lalu ia dibunuh atauAllah, lalu ia dibunuh atau, lalu ia dibunuh atau 
memperoleh kemenangan, Kami akan 
memberikan kepada mereka ganjaran 
yang besar.

Dan mengapa kamu tak berperang 
di jalan Allah, padahal orang-orangAllah, padahal orang-orang, padahal orang-orang 
yang lemah di antara kaum pria dan 
wanita dan anak-anak, berkata: Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari kota ini 
yang penduduknya lalim, dan berilah 
kami dari Engkau seorang kawan, dan 
berilah kami dari Engkau seorang pe-
nolong.599 

Adapun orang yang beriman, mere-
ka berperang di jalan Allah, sedangkanAllah, sedangkan, sedangkan 
orang yang kafir, mereka berperang di 
jalan setan. Maka dari itu, perangilah 
kawan-kawan setan itu; sesungguhnya 
tipu daya setan itu lemah.600

599  Ayat ini menjelaskan apakah yang dimaksud perang di jalan Allah itu.Allah itu. itu. 
Sebagian besar kaum mukmin yang kaya, meninggalkan kota Makkah, yang dalam 
ayat ini disebut kota yang penduduknya lalim; kini tinggallah orang-orang lemah 
yang tak kuat menempuh perjalanan. Namun mereka tetap dikejar-kejar dan diani-
aya oleh kaum kafir Makkah, sebagaimana diterangkan dengan jelas dalam ayat ini; 
bukan hanya pria saja yang difitnah, melainkan pula kaum wanita dan anak-anak. 
Berperang untuk menyelamatkan mereka dari siksaan orang-orang lalim, ini benar-
benar perang di jalan Allah. Ayat berikutnya menerangkan bahwa peperangan kaumAllah. Ayat berikutnya menerangkan bahwa peperangan kaum. Ayat berikutnya menerangkan bahwa peperangan kaum 
lalim disebut perang di jalan setan.

600 Ini adalah ramalan bahwa orang yang memihak setan dan berperang 
melawan Kebenaran, akhirnya akan hancur
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Ruku’ 11  
Sikap kaum munafik

Apakah engkau tak melihat orang-
orang yang dikatakan kepada mereka: 
Tahanlah tangan kamu, dan tegakkan-
lah shalat, dan bayarlah zakat. Tetapi 
setelah mereka diwajibkan perang, 
tiba-tiba sebagian mereka takut ke-
pada manusia seperti takut (mereka) 
kepada Allah, atau bahkan lebih takutAllah, atau bahkan lebih takut, atau bahkan lebih takut 
lagi; dan mereka berkata: Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan perang 
kepada kami? Mengapa tak Engkau 
berikan tangguh kepada kami sampai tangguh kepada kami sampai 
beberapa waktu lagi?601 Katakanlah: 
Kesenangan di dunia itu hanya se-
bentar, dan Akhirat itu lebih baik bagi 
orang yang menetapi kewajiban. Dan 
kamu tak akan diperlakukan tak adil 
sedikit pun.

Di mana saja kamu berada, kemati-
an akan mengejar kamu, walaupun ka-
mu berada di menara yang menjulang 
tinggi. Dan jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka berkata: Ini adalah 
dari Allah; dan jika mereka ditimpaAllah; dan jika mereka ditimpa; dan jika mereka ditimpa 
kemalangan, mereka berkata: Ini ada-
lah dari engkau. Katakanlah: Semua-
nya adalah dari Allah. Tetapi apakahAllah. Tetapi apakah. Tetapi apakah 

601  Perintah perang memang tak menyenangkan, teristimewa bagi me-
reka yang lemah imannya. Seandainya kaum Muslimin diperbolehkan menjarah 
rampasan untuk menggairahkan semangat mereka, niscaya orang yang mencintai 
kehidupan dunia (yang di sini disebut kaum munafik) akan paling suka berperang; 
tetapi karena mereka tahu bahwa perang mereka bukanlah untuk keuntungan ma-
teri, mereka menganggap bahwa melaksanakan perintah perang adalah sama de-
ngan meminang kematian, maka dari itu, mereka mengusulkan agar mereka diberi 
tangguh sampai mereka mati secara wajar.
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gerangan orang-orang itu bahwa me-
reka tak berusaha untuk memahami 
pembicaraan?

 (Wahai manusia), kebaikan apa 
saja yang engkau peroleh, ini adalah 
dari Allah, dan keburukan apa sajaAllah, dan keburukan apa saja, dan keburukan apa saja 
yang menimpa engkau, ini adalah dari 
engkau sendiri.602 Dan Kami mengutus 
engkau (Muhammad) sebagai Utusan 
kepada manusia. Dan Allah sudah cu-Allah sudah cu- sudah cu-
kup sebagai saksi.

Barangsiapa taat kepada Utusan, ia 
sesungguhnya taat kepada Allah. DanAllah. Dan. Dan 
barangsiapa berpaling, maka Kami tak 
mengutus engkau sebagai pengawas 
atas mereka.

Dan mereka berkata: (kami) ta-
at. Tetapi setelah mereka keluar dari 
hadapan engkau, sebagian mereka 
merencanakan pada malam hari, pe-
kerjaan yang lain dari yang engkau ka-
takan.603 Dan Allah menulis apa yangAllah menulis apa yang menulis apa yang 
mereka rencanakan pada malam hari; 

602  Baik dan buruk atau untung dan rugi, adalah dari Allah, kebaikan yangAllah, kebaikan yang, kebaikan yang 
Ia berikan itu datang dari Dia sendiri, yakni dari rahmaniyah-Nya; tetapi keburukanberikan itu datang dari Dia sendiri, yakni dari rahmaniyah-Nya; tetapi keburukan itu datang dari Dia sendiri, yakni dari rahmaniyah-Nya; tetapi keburukan 
atau kecelakaan tak akan menimpa manusia, kecuali jika itu dilakukan oleh tangan 
manusia sendiri. Kalimat semuanya adalah dari AllahAllah yang diuraikan dalam ayat 
sebelumnya, ini tak bertentangan dengan kalimat yang diuraikan di sini. Ayat sebe-
lumnya menerangkan bahwa kaum munafik melemparkan tuduhan, bahwa kema-
langan mereka adalah karena Nabi Suci; mereka diberitahu bahwa kemalangan me-
reka adalah dari Allah. Ayat ini memberitahukan kepada mereka bahwa sekalipunAllah. Ayat ini memberitahukan kepada mereka bahwa sekalipun. Ayat ini memberitahukan kepada mereka bahwa sekalipun 
kemalangan mereka dari Allah, namun sebab utama kemalangan itu adalah dariAllah, namun sebab utama kemalangan itu adalah dari, namun sebab utama kemalangan itu adalah dari 
perbuatan mereka sendiri.

603  Yang diisyaratkan di sini ialah percakapan-rahasia kaum munafik yang 
selalu bersekongkol untuk melawan Nabi Suci, tetapi mereka berpura-pura taat 
kepada beliau.
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maka dari itu, berpalinglah dari me-
reka dan bertawakallah kepada Allah.Allah.. 
Dan Allah itu sudah cukup sebagaiAllah itu sudah cukup sebagai itu sudah cukup sebagai 
Yang mengurus perkara.

Apakah mereka tak merenungkan 
Qur’an? Dan sekiranya ini bukan dari 
Allah, niscaya akan mereka jumpai, niscaya akan mereka jumpai 
di dalamnya pertentangan yang ba-
nyak.604

Tetapi apabila datang kepada me-
reka berita tentang keamanan atau 
ketakutan, mereka menyiarkan itu. 
Dan sekiranya mereka menyampaikan 
itu kepada Utusan dan kepada orang 
yang memegang kekuasaan di antara 

604  Qur’an tak ditulis dan diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan sedikit 
demi sedikit selama dua puluh tiga tahun, dalam keadaan yang beraneka ragam. 
Semenjak Nabi Suci menyendiri di gua Hira, beliau mengalami berbagai macam 
keadaan, misalnya menjadi kepala Negara dan pembuat undang-undang di seluruh 
Tanah Arab, sehingga tak ada manusia lain yang hidupnya dapat dijadikan teladan 
yang beraneka-ragam seperti Nabi Suci. Memang benar bahwa wahyu permulaan 
itu sebagian besar membahas Keesaan dan Keagungan Tuhan, dan tanggung-jawab 
perbuatan manusia pada umumnya, sementara wahyu yang diturunkan belakangan, 
sebagian besar membahas persoalan yang berhubungan dengan perbaikan sosial 
dan moral masyarakat; tetapi apa yang paling menonjol dari seluruh wahyu Qur’an 
ialah, Qur’an mempunyai satu ciri yang sama, yakni berserah diri sepenuhnya ke-
pada Allah, dan bertawakal sama sekali kepada-Nya, berkeyakinan penuh akan ke-Allah, dan bertawakal sama sekali kepada-Nya, berkeyakinan penuh akan ke-, dan bertawakal sama sekali kepada-Nya, berkeyakinan penuh akan ke-
menangan akhir, dan bermurah-hati kepada sesama manusia, bersikap dermawan 
kepada sekalian bangsa dan agama, dan berbuat baik kepada sekalian makhluk. Inti 
wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci di Makkah tatkala beliau seorang diri, 
dikejar-kejar dan didustakan, ini tak berbeda dengan roh wahyu yang diturunkan 
kepada beliau setelah beliau menjadi kepala negara dan pemimpin rohani di seluruh 
Tanah Arab, baik dalam hal berserah diri kepada Allah, maupun seribu satu soalAllah, maupun seribu satu soal, maupun seribu satu soal 
lainnya. Bahkan dalam hal nubuwah pun tak ada yang bertentangan satu sama lain 
— tidak seperti Kitab Bibel — teristimewa tentang benarnya berpuluh-puluh nubu-
wah yang diucapkan oleh Nabi Suci pada waktu beliau dalam keadaan tak berdaya. 
Jika sekiranya wahyu itu bukan berasal dari Tuhan Yang Maha-tahu, Yang tahu hal 
yang akan terjadi dan yang telah terjadi, niscaya wahyu Qur’an itu tak bersih dari 
pertentangan-pertentangan.

82.

83.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



305Surat  4 Sikap kaum munafik

meraka, niscaya orang-orang di antara 
mereka yang ingin menyelidiki (berita) 
itu, akan mengetahuinya. Dan sekira-
nya tak ada anugerah Allah kepadaAllah kepada kepada 
kamu dan rahmat-Nya, niscaya kamu 
akan mengikuti setan; kecuali sebagi-
an kecil.605

Maka bertempurlah di jalan AllahAllah 
— engkau tak akan dibebani tanggung-
jawab terkecuali untuk kepentingan 
dikau sendiri; dan kobarkanlah (se-
mangat) kaum mukmin. Boleh jadi 
Allah akan menahan serangan orang- akan menahan serangan orang-
orang kafir. Dan Allah itu lebih besarAllah itu lebih besar itu lebih besar 
keberanian-Nya dan lebih keras dalam 
memberi hukuman teladan.606

Barangsiapa menjadi perantara 
dalam perkara kebaikan, ia memper-
oleh bagian dari itu, dan barangsiapa 
menjadi perantara dalam perkara keja-
hatan, ia memperoleh bagian dari itu. 
Dan Allah itu senantiasa yang menjagaAllah itu senantiasa yang menjaga itu senantiasa yang menjaga 
segala sesuatu.607

605  Anugerah dan rahmat Allah diwujudkan oleh-Nya dengan mengutusAllah diwujudkan oleh-Nya dengan mengutus diwujudkan oleh-Nya dengan mengutus 
seorang Nabi, yang akan menyelamatkan manusia dari cengkeraman dosa, dan me-
nyelamatkan mereka dari perbudakan setan.

606  Ayat ini menunjukkan betapa besar keyakinan Nabi Suci akan keme-
nangan akhir perjuangan suci yang dipercayakan kepada beliau. Tugas utama untuk 
membela Islam dipikul oleh beliau sendiri, demikian pula tugas menghadapi musuh 
di seluruh Tanah Arab. Ini menunjukkan bahwa beliau tak pernah menyandarkan 
diri pada keberanian para pengikut beliau, dan keyakinan beliau hanya didasarkan 
atas pertolongan Allah semata-mata. Sekalipun beliau tak mempunyai persediaanAllah semata-mata. Sekalipun beliau tak mempunyai persediaan semata-mata. Sekalipun beliau tak mempunyai persediaan 
material, namun beliau tetap mempunyai keyakinan bahwa beliau bukan saja dapat 
menahan serangan musuh yang kuat, melainkan pula musuh-musuh beliau akan 
mendapat hukuman yang setimpal di tangan beliau.

607   Yang dimaksud di sini ialah orang yang menggabungkan diri dengan 
orang lain, memberi pertolongan kepadanya, dan menjadi pasangan baginya, 
atau menjadi penolong dalam menjalankan kebaikan atau kejahatan. Dengan de-
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Dan apabila kamu diberi hormat 
dengan suatu penghormatan, maka 
balaslah dengan penghormatan yang 
lebih baik dari itu, atau yang sepadan 
dengan itu.608 Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang memperhitungkan segala sesua-
tu.

Allah, tak ada Tuhan selain Dia —, tak ada Tuhan selain Dia — 
Dia pasti akan menghimpun kamu pa-
da hari Kiamat; tak ada keragu-raguan 
dalam (perkara) itu. Dan siapakah 
yang lebih benar sabdanya daripada 
Allah??

Ruku’ 12  
Bagaimana memperlakukan kaum munafik

Mengapa kamu lalu menjadi dua 
golongan dalam menghadapi kaum 
munafik, padahal Allah telah membuatAllah telah membuat telah membuat 

mikian ia membantu dan memperkuatnya, bersekutu dengannya dalam hal yang 
menguntungkan atau merugikannya. (R). Sebagian mufassir berpendapat bahwa 
arti ayat syafa’at di sini ialah orang yang menjalankan kelakuan yang baik atau 
kelakuan yang buruk, yang ditiru oleh orang lain, sehingga orang ini bagaikan 
sepasang dengannya (LL). Adapun hubungannya adalah jelas: Nabi Suci telah 
membuat dirinya sebagai suri tauladan yang baik bagi orang lain untuk ditiru atau 
dibantu. Adapun arti kata syafâ’at, lihatlah tafsir nomor 79.

608  Tahiyyah (penghormatan) ialah mendoakan baik kepada seseorang; 
makna asli tahiyyah ialah doa panjang umur. Penghormatan secara Islam ialah as-
salâmu ‘alaikum, artinya: semoga memperoleh keselamatan. Jika dua orang Islam 
bertemu, mereka diharuskan berdoa untuk keselamatan masing-masing. Balasan 
minimal ialah agar penghormatan itu dijawab dengan kata-kata yang sama. Oleh 
sebab itu, yang diberi hormat harus menjawab wa ‘alaikumus-salâm, artinya: dan 
semoga kamu juga memperoleh keselamatan. Tapi, sebaiknya penghormatan ini 
dibalas dengan penghormatan yang lebih baik lagi. Oleh sebab itu, balasannya harus 
ditambah dengan kata-kata warahmatullâhi wa barakâtuh, artinya: dan rahmat 
Allah dan berkahNya dan berkahNya. Tetapi yang sebenarnya dituju di sini ialah agar kaum Mus-
limin selalu berdoa atau berbuat baik kepada saudaranya, dan saudara itu harus 
membalas dengan kata-kata atau dengan perbuatan yang lebih baik lagi.
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mereka kembali (kepada kekafiran) ka-
rena perbuatan mereka sendiri? Apa-
kah kamu hendak memberi petunjuk 
kepada orang yang telah Allah biarkanAllah biarkan biarkan 
dalam kesesatan? Dan barangsiapa 
Allah biarkan dalam kesesatan, maka biarkan dalam kesesatan, maka 
engkau tak akan menemukan jalan 
baginya.609

Mereka ingin agar kamu menjadi 
kafir sebagaimana mereka juga kafir, 
sehingga kamu akan sama; maka dari 
itu, janganlah golongan mereka kamu 
ambil sebagai kawan, sampai mereka 
berpindah ke jalan Allah. Lalu jika me-Allah. Lalu jika me-. Lalu jika me-
reka kembali (sebagai musuh), tang-
kaplah mereka dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu temukan mereka; 
dan janganlah kamu ambil mereka se-
bagai kawan dan jangan pula sebagai 
pembantu.

Terkecuali orang-orang yang ber-
gabung dengan kaum yang ada ikatan 
perjanjian antara kamu dan mereka, 
atau, orang yang datang kepada kamu 
sedangkan hati mereka mengerut ka-
rena takut memerangi kamu, atau me-
merangi golongan mereka sendiri. Dan 
sekiranya Allah menghendaki, niscayaAllah menghendaki, niscaya menghendaki, niscaya 
Ia memberi kekuatan kepada mere-
ka melebihi kamu, sehingga mereka 
(berani) memerangi kamu. Lalu jika 
mereka mengundurkan diri dari kamu 

609  Terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah orang yang hatinya 
ragu-ragu, yang kembali kepada kekafiran setelah mereka masuk Islam. Dengan 
demikian, mereka bergabung dengan kaum kafir. Adapun identitas kaum munafik 
ada enam, namun kami tak perlu membahasnya.
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dan tak memerangi kamu dan mena-
warkan perdamaian kepada kamu, 
maka Allah tak memberi jalan kepadaAllah tak memberi jalan kepada tak memberi jalan kepada 
kamu untuk melawan mereka.610

Kamu akan bertemu dengan go-
longan lain yang menghendaki ke-
amanan dari kamu dan keamanan 
dari golongan mereka sendiri. Setiap 
kali mereka diajak kembali kepada 
permusuhan, mereka terjun dalam 
(permusuhan) itu.611 Lalu jika mereka 
tak mengundurkan diri dari kamu, 
dan tak menawarkan perdamaian ke-
pada kamu, dan tak menahan tangan 
mereka, maka tangkaplah mereka dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu 
temukan mereka. Dan untuk melawan 
orang-orang itu, Kami berikan kepadaberikan kepada kepada 
kamu kekuasaan yang terang.

610  Ayat ini menjelaskan ayat sebelumnya, dengan menunjukkan seterang-
terangnya bahwa kaum munafik tak boleh dibunuh atau diperangi jika mereka 
menghentikan peperangan, sekalipun mereka kembali menjadi kafir setelah mereka 
masuk Islam. Para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah kaum 
kafir, bukan kaum Muslimin, dan pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa 
mereka adalah Bani Mudlaj (Bd). Hendaklah diingat bahwa ayat ini mengandung 
perintah yang terang, bahwa jika suatu kaum menawarkan perdamaian, mereka tak 
boleh diperangi lagi.

611  Yang dimaksud fitnah di sini ialah pertempuran dengan kaum Mus-
limin (Rz). Dua kabilah, Asad dan Ghathafan, mendatangi kaum Muslimin dan 
menunjukkan keinginan mereka untuk tetap berdamai, tetapi setelah mereka kem-
bali dan diajak bersama-sama golongan mereka untuk memerangi kaum Muslimin, 
mereka meluluskan ajakan itu. Orang semacam itu tak dapat dipercaya. Petunjuk 
itu penting sekali pada waktu perang, apalagi kaum Muslimin dikepung dari segala 
jurusan oleh pihak musuh. Petunjuk ini benar-benar tak boleh dianggap remeh.
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Ruku’ 13  
Orang yang membunuh orang Islam

Dan tak layak bagi orang mukmin 
membunuh orang mukmin lain, kecua-
li karena kekeliruan.612 Dan barangsia-
pa membunuh orang mukmin karena 
kekeliruan, hendaklah ia memerde-
kakan budak mukmin dan membayar 
tebusan (diyat) yang diserahkan kepa-
da keluarganya, terkecuali jika mereka 
menyedekahkan itu. Tetapi jika ia dari 
golongan orang yang bermusuhan de-
ngan kamu, dan ia itu mukmin, maka 
(cukuplah) dengan memerdekakan 
budak yang mukmin. Dan jika ia dari 
golongan orang yang mengikat perjan-
jian antara kamu dan mereka, maka 
hendaklah dibayar uang tebusan yang 
diserahkan kepada keluarganya, dan 
memerdekakan budak yang mukmin; 
tetapi barangsiapa tak mampu, maka 
berpuasalah dua bulan berturut-turut; 
suatu penebusan dosa dari Allah. DanAllah. Dan. Dan 
Allah itu senantiasa Yang Maha-tahu, itu senantiasa Yang Maha-tahu, 
Yang Maha-bijaksana.613

Dan barangsiapa membunuh 
orang mukmin dengan sengaja, hu-
kumannya ialah Neraka, ia menetap 
di sana; dan Allah amat murka kepa-Allah amat murka kepa- amat murka kepa-
danya, dan memberi laknat kepadanya 

612  Ayat ini dan ayat berikutnya menerangkan bahwa orang-orang yang 
membunuh orang mukmin dengan sengaja adalah bukan mukmin. Dalam keadaan 
perang yang sedang berlangsung di Tanah Arab, seringkali kaum kafir mengguna-
kan tipu-muslihat dengan mengaku sungguh-sungguh sebagai orang Islam. Dengan 
demikian, mereka mudah membujuk kaum Muslimin supaya mendatangi mereka 
sebagai guru agama. Lalu, setelah mereka datang, mereka dibunuh.
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dan menyiapkan baginya siksaan yang 
besar.614

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu pergi (bertempur) di 
jalan Allah, buatlah penyelidikan; danAllah, buatlah penyelidikan; dan, buatlah penyelidikan; dan 
janganlah kamu berkata kepada orang 
yang memberi salam kepada kamu: 
Engkau bukan orang mukmin,614a 

karena kamu mencari barang-barang 
kehidupan dunia. Padahal di sisi AllahAllah 
adalah keuntungan yang banyak. De-
mikianlah keadaan kamu sebelumnya, 
lalu Allah memberi karunia kepadaAllah memberi karunia kepada memberi karunia kepada 
kamu; maka buatlah penyelidikan. Se-
sungguhnya Allah itu senantiasa YangAllah itu senantiasa Yang itu senantiasa Yang 
Maha-waspada akan apa yang kamu 
kerjakan.615

614  Para mufassir berpendapat bahwa ayat ini membicarakan orang kafir 
yang membunuh orang mukmin. Sebenarnya kata dengan sengaja di sini artinya 
membunuh orang karena ia mukmin. Inilah yang acapkali dikerjakan oleh kaum 
kafir.

614a Kata asli untuk memberi hormat ialah salâm, artinya damai. Oleh 
karena itu, kata as-salâm (kata permulaan salam Islam) di sini, berarti salam orang 
Islam. Kaum Muslimin dikepung dari segala jurusan oleh pihak musuh, namun 
mereka disuruh tak boleh menyangka bahwa tiap-tiap kabilah Arab adalah musuh; 
sebaliknya mereka disuruh mengadakan penyelidikan lebih dahulu, apakah kabilah 
itu benar-benar musuh Islam. Bahkan jika dari golongan musuh ada yang membe-
ri salam secara Islam, sekedar untuk menunjukkan bahwa ia adalah orang Islam, 
ia harus diperlakukan sebagai saudara Islam, dan tak boleh diperlakukan sebagai 
musuh. I’Ab meriwayatkan satu kejadian tatkala kaum Muslimin sedang mencari 
musuh, tiba-tiba mereka berjumpa dengan orang yang sedang menggembala kam-
bing. Orang ini memberi salam secara Islam, tetapi ia dibunuh karena tak dapat 
memberi bukti lain sebagai muslim (B. 65:IV, 18). Untuk menghentikan kejadian 
semacam ini, maka diturunkan ayat ini. Di samping itu, ayat ini menggariskan satu 
prinsip bahwa orang Islam tak boleh disebut kafir, sekalipun ia hanya membuktikan 
Islamnya dengan memberi salam secara Islam. Tetapi kecenderungan kaum Mus-
limin untuk saling mengkafirkan satu sama lain begitu kuat, sehingga, walaupun 
perintah ayat ini begitu terang, namun tetap dianggap sepi, dengan dalih bahwa tak 
ada orang Yahudi, Nasrani, atau Hindu, dapat disebut Islam, hanya karena ia mem-
beri salam secara Islam. Apa yang digariskan dalam ayat ini bukanlah apabila orang 
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Tidaklah sama, orang-orang yang 
tinggal di belakang di antara kaum 
mukmin yang tak cacat karena luka, 
dengan orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah dengan harta mereka danAllah dengan harta mereka dan dengan harta mereka dan 
jiwa mereka. Allah membuat orang-Allah membuat orang- membuat orang-
orang yang berjuang dengan harta 
mereka dan jiwa mereka, lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang 
tinggal di belakang. Dan kepada mere-
ka masing-masing, Allah menjanjikanAllah menjanjikan menjanjikan 
kebaikan. Dan Allah menganugerah-Allah menganugerah- menganugerah-
kan ganjaran yang besar kepada para 
pejuang, melebihi mereka yang tinggal 
di belakang. 

Derajat (yang tinggi) dari Dia, dan 
pengampunan dan kemurahan. Dan 
Allah itu senantiasa Yang Maha-pe- itu senantiasa Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih. 

Ruku’ 14  
Kaum Muslimin yang tinggal di daerah musuh

Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan oleh malaikat selagi mere-
ka berbuat lalim terhadap jiwa mereka, 
(malaikat) berkata: Apakah yang telah 
kamu lakukan? Mereka berkata: Ka-
mi adalah orang yang lemah di bumi. 

sudah dikenal sebagai orang Yahudi, Nasrani, atau Hindu, lalu ia dapat disebut 
Muslim, melainkan orang Islam tak boleh disebut kafir jika ia memberi petunjuk 
sebagai orang Islam dengan memberi salam secara Islam. 

615  Kaum Muslimin dilarang membunuh orang, hanya karena ia kafir. 
Hal ini dijelaskan dalam ruku’ 12, yang menetapkan bahwa kaum kafir yang boleh 
dibunuh hanyalah mereka yang memerangi kaum Muslimin. Bahkan bila suatu 
kelompok memerangi kaum Muslimin, jika salah seorang di antara mereka dapat 
memberi sedikit petunjuk bahwa ia muslim, ia tak boleh dibunuh.
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(Malaikat) berkata: Bukankah bumi 
Allah itu luas, sehingga kamu dapat itu luas, sehingga kamu dapat 
berpindah-pindah di dalamnya? Inilah 
orang-orang yang tempat tinggal me-
reka adalah Neraka, dan buruk sekali 
tempat tinggal itu.616

Terkecuali orang yang lemah di 
antara kaum pria dan wanita dan 
anak-anak yang tak mempunyai mata 
penghidupan dan tak menemukan ja-
lan (untuk menyingkir).

Orang-orang ini, boleh jadi AllahAllah 
akan mengampuni mereka. Dan AllahAllah 
itu senantiasa Yang Maha-pemaaf, 
Yang Maha-pengampun.

Dan barangsiapa hijrah di jalan 
Allah, ia akan menemukan di bumi ba-, ia akan menemukan di bumi ba-
nyak tempat menyingkir dan sumber 
penghasilan yang melimpah-limpah. 
Dan barangsiapa keluar dari rumah-
nya sebagai orang yang hijrah kepada 
Allah dan Utusan-Nya, lalu ia menemui dan Utusan-Nya, lalu ia menemui 
kematian, maka ganjarannya berada di 
tangan Allah. Dan Allah itu senantiasaAllah. Dan Allah itu senantiasa. Dan Allah itu senantiasaAllah itu senantiasa itu senantiasa 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
pengasih.

616  Yang dimaksud orang-orang yang berbuat lalim terhadap jiwa mere-
ka ialah orang yang yakin akan kebenaran Islam, tetapi memilih tinggal di tengah-
tengah kaum kafir, yang tak memperbolehkan mereka menjalankan agamanya, pa-
dahal mereka mempunyai cukup syarat untuk bergabung dengan kaum Muslimin, 
dan menjalankan Islamnya secara terang-terangan.
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Ruku’ 15  
Shalat pada waktu perang

Dan apabila kamu sedang beper-
gian di bumi, maka tak ada cacat bagi 
kamu jika kamu menyingkat shalat, ji-
ka kamu kuatir bahwa kaum kafir akan 
menyusahkan kamu.617 Sesungguhnya 
kaum kafir itu musuh yang terang bagi 
kamu.

Dan apabila engkau berada di 
tengah-tengah mereka dan memim-
pin shalat untuk mereka, hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri bersa-
ma-sama engkau, dan hendaklah me-
reka memegang senjata mereka. Lalu 
setelah mereka menyelesaikan sujud, 
hendaklah mereka pergi ke belakang 
kamu, dan golongan lain yang belum 
shalat hendaklah maju ke depan dan 

617  Para ulama berpendapat bahwa shalat pada waktu berpergian, lebih 
pendek (qashar) dari biasanya. Tetapi, shalat qashar ini hanya berlaku bagi shalat 
Zhuhur, ‘Ashar, dan ‘Isya, terdiri dari dua raka’at, yang biasanya empat raka’at. Me-
mang, menurut Hadits, hal ini telah dijalankan sebelum turunnya ayat ini. Menurut 
Siti ‘Aisyah, shalat ini mula-mula terdiri dari dua raka’at, baik dalam berpergian 
atau pun tidak. Tetapi kemudian, barulah tiga shalat itu ditingkatkan menjadi em-
pat raka’at (B 8:1). Menurut I’Ab, sejak dari permulaan, tiga shalat itu terdiri dari 
empat raka’at setiap hari, tetapi pada waktu berpergian terdiri dari dua raka’at (M. 
6). Menurut kedua pendapat itu, shalat qashar yang diterangkan dalam ayat ini, 
berlainan dengan shalat qashar yang biasa dilakukan waktu berpergian. Perincian-
nya diterangkan dalam ayat selanjutnya. Tetapi, menurut Sayyidina ‘Umar, shalat 
qashar pada waktu berpergian juga berdasarkan ayat ini, walaupun shalat qashar itu 
mula-mula hanya diperbolehkan jika terdapat bahaya musuh. Namun kemudian, 
shalat qashar juga diperbolehkan pada waktu bepergian, baik ada bahaya musuh 
ataupun tidak. Tatkala ditanyakan kepada beliau, mengapa diperbolehkan shalat 
qashar dalam berpergian, padahal tak ada bahaya musuh, dan di mana-mana nam-
pak aman? Beliau menjawab, bahwa pertanyaan semacam itu pernah beliau ajukan 
kepada Nabi Suci, dan beliau mendapat jawaban: “Shalat qashar adalah sedekah 
dari Allah, maka terimalah pemberian Allah itu.” (AD 4:1).Allah, maka terimalah pemberian Allah itu.” (AD 4:1)., maka terimalah pemberian Allah itu.” (AD 4:1).Allah itu.” (AD 4:1). itu.” (AD 4:1).
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bershalat bersama-sama engkau, dan 
hendaklah mereka siap dan memegang 
senjata mereka. Orang-orang kafir su-
ka sekali jika kamu lengah dari senjata 
kamu dan barang kamu, mereka akan 
menyerang kamu dengan serangan 
mendadak. Dan tiada cacat bagi kamu 
untuk meletakkan senjata jika kamu 
mendapat gangguan hujan atau se-
dang sakit; dan bersiap-siaplah kamu. 
Sesungguhnya Allah telah menyiapkanAllah telah menyiapkan telah menyiapkan 
siksaan yang hina bagi kaum kafir.618

Apabila kamu selesai menja-
lankan shalat, ingatlah kepada AllahAllah 
sambil berdiri dan sambil duduk dan 
sambil berbaring. Tetapi jika kamu 
aman dari bahaya (musuh), maka 
tegakkanlah shalat (seperti biasa). Se-
sungguhnya shalat itu diwajibkan ke-
pada kaum mukmin pada waktu yang 
ditentukan.619

618 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan bahwa menurut Islam, sha-
lat begitu penting, sehingga ia tak boleh diabaikan, sekalipun sedang menghadapi 
musuh di medan pertempuran. Tentara Islam bukanlah tentara yang menomorsa-
tukan perang. Sebagaimana diuraikan dalam ayat ini, tujuan utama hidup mereka 
ialah mengadakan hubungan dengan Allah, bahkan mereka harus melupakan ba-Allah, bahkan mereka harus melupakan ba-, bahkan mereka harus melupakan ba-
haya yang sedang mengancam jika sudah tiba saatnya untuk mengadakan hubung-
an dengan Allah.Allah..

Menurut apa yang diuraikan dalam ayat ini, shalat jama’ah (di medan perang) 
dengan Nabi Suci, hanya terdiri dari satu raka’at, sedangkan Nabi Suci yang berdiri 
sebagai imam, menjalankan dua raka’at. Tetapi di dalam Hadits, kita diberitahu 
bahwa raka’at lain, dilakukan sendiri-sendiri, oleh masing-masing golongan yang 
mengikuti shalat jama’ah (B 12:1). Ini menunjukkan bahwa shalat jama’ah penting 
sekali, dan tak boleh diabaikan, sekalipun di medan pertempuran.

619  Yang dimaksud kitâbam-mauqûtan (waktu yang ditentukan) ialah 
waktu yang diatur, atau diatur untuk dilaksanakan pada waktu tertentu. Oleh 
karena itu, waktu shalat ditentukan oleh Nabi Suci atas petunjuk Allah. MenetapiAllah. Menetapi. Menetapi 
waktu adalah bagian penting dari kewajiban menetapi shalat. Inilah ciri khas shalat 
agama Islam yang melahirkan kekuatan istimewa dalam mempersatukan Islam.
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Dan janganlah kamu berlemah 
hati dalam mengejar musuh. Jika ka-
mu menderita, mereka pun menderita 
sebagaimana kamu menderita; dan 
kamu mengharap dari Allah apa yangAllah apa yang apa yang 
mereka tak mengharap. Dan Allah ituAllah itu itu 
senantiasa Yang Maha-tahu, Yang Ma-
ha-bijaksana.

Ruku’ 16  
Kaum munafik tak jujur

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan Kitab kepada engkau dengan 
Kebenaran, agar engkau mengadili 
antara manusia dengan apa yang AllahAllah 
ajarkan kepada engkau. Dan janganlah 
engkau membela perkara orang yang 
tak jujur.620

Dan mohonlah ampun kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah itu senan-. Sesungguhnya Allah itu senan-Allah itu senan- itu senan-
tiasa Yang Maha-pengampun, Yang 
Maha-pengasih.621

620  Dengan berbeda sedikit dalam perinciannya, para mufassir sependa-
pat bahwa peristiwa diturunkannya ayat ini disebutkan karena adanya perteng-
karan antara orang Islam dan orang Yahudi, yang dalam hal ini, keputusan Nabi 
tidak membenarkan orang Islam. Tha’mah bin Ubairaq mencuri baju kerai, dan 
disembunyikan di tempat orang Yahudi, kemudian ia menuduh Yahudi itu sebagai 
pencuri. Tuduhan itu disokong oleh kabilahnya. Sekalipun pada waktu itu kaum 
Yahudi terang-terangan memusuhi Islam, namun Nabi Suci membebaskan orang 
Yahudi itu dari segala tuduhan. Pada waktu itu tenaga orang Islam sangat dibutuh-
kan untuk membela agama Islam; jadi, keputusan yang tidak membenarkan orang 
Islam yang didukung oleh kabilahnya itu, berarti juga hilangnya kabilah itu. Namun 
pertimbangan ini tak dianggap penting oleh Nabi Suci. Jadi, ayat ini menggariskan 
prinsip yang luas bahwa tindak pidana harus dihukum, dan keputusan yang adil 
harus ditegakkan, baik terhadap orang Islam maupun bukan, baik terhadap kawan 
maupun bukan.

621  Perintah istighfâr dalam ayat ini dan ayat sebelumnya ditujukan ke-
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Janganlah engkau berbantah 
untuk membela kepentingan orang-
orang yang mengkhianati jiwa mereka. 
Sesungguhnya Allah tak suka kepadaAllah tak suka kepada tak suka kepada 
orang yang berkhianat, berdosa.

Mereka menyembunyikan diri 
dari manusia, dan mereka tak dapat 
menyembunyikan diri dari Allah, danAllah, dan, dan 
Dia menyertai mereka tatkala mereka 
di malam hari membicarakah hal-
hal yang tak menyenangkan Dia. Dan 
Allah itu Yang melingkupi apa yang itu Yang melingkupi apa yang 
mereka kerjakan.622

Ingat�� Kamu adalah orang yang 
berbantah untuk membela kepenting-
an mereka dalam kehidupan dunia, 
tetapi siapakah yang akan berbantah 
dengan Allah untuk membela kepen-Allah untuk membela kepen- untuk membela kepen-
tingan mereka pada hari Kiamat, dan 
siapakah yang mewakili perkaranya?

Dan barangsiapa berbuat jahat 
atau berbuat lalim terhadap jiwanya, 
lalu memohon ampun kepada Allah,Allah,, 
niscaya ia akan menemukan AllahAllah 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
pengasih.

Dan barangsiapa berbuat dosa, 

pada setiap orang Islam yang diangkat sebagai hakim. Ia harus bertindak adil, baik 
terhadap kaumnya sendiri maupun terhadap orang asing. Selanjutnya, ia harus 
memohon perlindungan Allah dari kesalahan karena berbuat tak adil, walaupun takAllah dari kesalahan karena berbuat tak adil, walaupun tak dari kesalahan karena berbuat tak adil, walaupun tak 
disengaja. Karena, hanya dengan perlindungan Allah sajalah orang akan terhindarAllah sajalah orang akan terhindar sajalah orang akan terhindar 
dari perbuatan berat sebelah dalam kedudukannya sebagai hakim.

622  Yang dimaksud di sini ialah orang yang membantu orang yang salah. 
Orang semacam itu dicela sebagai orang munafik. Persoalan ini dibahas lebih lanjut 
dalam ayat berikutnya.
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maka sesungguhnya ia hanya berbuat 
itu untuk kerugian diri sendiri. Dan 
Allah itu senantiasa Yang Maha-tahu, itu senantiasa Yang Maha-tahu, 
Yang Maha-bijaksana.

Dan barangsiapa berbuat kesa-
lahan atau dosa, lalu melemparkan 
itu kepada orang yang tak bersalah, 
maka sesungguhnya ia membebankan 
dirinya kebohongan dan dosa yang 
terang.

Ruku’ 17  
Percakapan rahasia kaum munafik

Dan sekiranya bukan karena 
karunia Allah kepada engkau dan rah-Allah kepada engkau dan rah- kepada engkau dan rah-
mat-Nya, niscaya segolongan mereka 
merencanakan hendak menghancur-
kan engkau. Dan mereka tiada lain 
hanya menghancurkan diri sendiri,623 
dan mereka tak membahayakan eng-
kau sedikit pun. Dan Allah telah me-Allah telah me- telah me-
nurunkan kepada engkau Kitab dan 
Hikmah, dan mengajarkan kepada 
engkau apa yang engkau tak tahu, dan 
karunia Allah kepada engkau adalahAllah kepada engkau adalah kepada engkau adalah 
besar sekali.

Tak ada kebaikan dalam keba-
nyakan percakapan mereka, terkecuali 
orang yang menyuruh bersedekah atau 
berbuat baik atau berbuat kerukunan 
di antara manusia. Dan barangsiapa 

623  Adlallâhu ini sama dengan ahlakâhu, artinya ia menghancurkan dia 
atau melemparkan dia dalam kehancuran (LL).
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berbuat demikian karena ingin mem-
peroleh perkenan Allah, Kami akanAllah, Kami akan, Kami akan 
memberikan kepadanya ganjaran yang 
besar.

Dan barangsiapa memusuhi 
Utusan setelah pimpinan menjadi te-
rang bagi dia, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan kaum mukmin, Kami akan 
membalikkan dia kepada apa yang ia 
berbalik, dan Kami akan memasukkan 
dia dalam Neraka; dan buruk sekali 
tempat tinggal itu.624

Ruku’ 18  
Penyembahan berhala dikecam

Sesungguhnya Allah tak memberiAllah tak memberi tak memberi 
ampun jika Ia dipersekutukan dengan 
sesuatu, dan Ia memberi ampun apa 
saja selain itu, kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan barangsiapa memper-
sekutukan Allah, ia sungguh-sungguhAllah, ia sungguh-sungguh, ia sungguh-sungguh 
tersesat jauh sekali.

Di luar Dia, mereka tak menyeru 
kepada siapa pun selain kepada berha-
la wanita,625 dan mereka tak menyeru 
kepada siapa pun selain kepada setan 

624  Terang sekali bahwa ayat ini menerangkan kaum munafik, yang meng-
ikuti jalan yang bukan jalan kaum mukmin. Hanya dengan memutar balik kata-
kata ini, ini akan berarti bahwa orang yang mempunyai pendapat berlainan dengan 
kebanyakan kaum Muslimin tentang masalah agama adalah dosa.

625  Inâts mempunyai dua makna, yang masing-masing dapat dipakai: (1) 
inâts berarti barang yang tak bernyawa, misal: pohon, batu, dan kayu. (2) inâts 
berarti pula berhala, karena Bangsa Arab menamakan berhala mereka dengan 
nama wanita, seperti: Latta, ‘Uzza, Manat (LL). Hasan menerangkan, bahwa tiap-
tiap kabilah Arab mempunyai berhala yang mereka sebut untsa (wanita) kabilah itu 
(Rz). Oleh sebab itu, kata inâts dapat diterjemahkan berhala wanita.
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yang durhaka.626

Allah telah melaknati dia (setan). telah melaknati dia (setan). 
Dan ia (setan) berkata: Sesungguhnya 
aku akan mengambil dari hamba-
hamba Engkau, bagian yang telah di-
tentukan;

Dan sesungguhnya aku akan 
menyesatkan mereka, dan akan ku-
bangkitkan keinginan yang bukan-
bukan kepada mereka, dan aku akan 
menyuruh mereka begitu rupa hingga 
mereka mau mengiris telinga binatang 
ternak,627 dan aku akan menyuruh 
mereka begitu rupa hingga mereka 
mau mengubah ciptaan Allah.Allah..628 Dan 
barangsiapa mengambil setan sebagai 
kawan, di luar Allah, niscaya ia akanAllah, niscaya ia akan, niscaya ia akan 
menderita kerugian yang nyata.

626  Marîd dan marid mempunyai arti yang sama, yakni orang yang tak 
mempunyai kebaikan sama sekali (R). Menurut LL, marîd artinya biadab atau 
durhaka.

627  Kebiasaan mengiris telinga binatang adalah bentuk kemusyrikan yang 
merajalela di Tanah Arab, karena binatang semacam itu dianggap sebagai binatang 
sajian bagi suatu berhala. Lihatlah tafsir nomor 742.

628  ika dibandingkan dengan 30:30, terang sekali bahwa yang dimaksud 
ciptaan AllahAllah di sini ialah agama AllahAllah, karena agama yang benar ialah agama 
fitrah manusia. Ayat 30:30 berbunyi: “Maka hadapkanlah wajah engkau kepada 
agama dengan lurus; fitrah ciptaan �llah �ang �llah mencipta�an manusia atasAllah yang Allah menciptakan manusia atas yang Allah menciptakan manusia atasAllah menciptakan manusia atas menciptakan manusia atas 
(fitrah) itu; ta� ada perubahan dalam ciptaan �llah; inilah �gama �ang benar;Allah; inilah Agama yang benar;; inilah Agama yang benar; 
tetapi kebanyakan manusia tak tahu” (30:30).

Oleh sebab itu, yang dimaksud setan mengubah ciptaan AllahAllah ialah meng-
ubah agama fitrah, yang menuntut ketaatan kepada Allah dan undang-undang-Nya.Allah dan undang-undang-Nya. dan undang-undang-Nya. 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa mengubah ciptaan Allah ialahAllah ialah ialah menggunakan 
barang-barang ciptaan Allah untuk suatu tujuan yang berlainan dengan tujuanAllah untuk suatu tujuan yang berlainan dengan tujuan untuk suatu tujuan yang berlainan dengan tujuan 
terciptanya barang itu, dan ini membuat barang itu sebagai barang yang disembah, 
misalnya matahari, dan sebagainya, yang terciptanya barang itu sebenarnya untuk 
didayagunakan oleh manusia.
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Ia memberi janji kepada mereka 
dan membangkitkan keinginan yang 
bukan-bukan kepada mereka. Dan 
janji setan kepada mereka itu tiada 
lain hanyalah tipuan belaka.

Inilah orang-orang yang tempat 
mereka ialah Neraka, dan mereka tak 
akan menemukan jalan keluar dari 
sana.

Adapun orang-orang yang ber-
iman dan berbuat baik, mereka akan 
kami masukkan dalam Taman yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai; 
mereka menetap di sana selama-lama-
nya. Inilah janji Allah yang benar. DanAllah yang benar. Dan yang benar. Dan 
siapakah yang lebih benar sabdanya 
daripada Allah?Allah??

Ini adalah tak sesuai dengan kei-
nginan kamu yang bukan-bukan629 dan 
tak sesuai dengan keinginan kaum Ahli 
Kitab yang bukan-bukan. Barangsiapa 
berbuat jahat, ia akan dibalas dengan 
(kejahatan) itu, dan tak akan menemu-
kan di luar Allah, seorang kawan atauAllah, seorang kawan atau, seorang kawan atau 
seorang penolong.

Dan barangsiapa berbuat baik, 
baik pria maupun wanita, dan ia itu 

629  Keinginan yang bukan-bukan dari para penyembah berhala ialah agar 
mereka tak akan dibangkitkan sesudah mati: “Dan mereka berkata: “Tak ada yang 
lain selain hidup kita di dunia, dan kita tak akan dibangkitkan” (6:29). Adapun 
tentang kaum ahli Kitab: “Kaum Yahudi dan kaum Nasrani berkata: Kami adalah 
anak Allah dan kekasih-NyaAllah dan kekasih-Nya dan kekasih-Nya” (5:18). Undang-undang yang benar — undang-un-
dang alam — diuraikan dalam ayat berikutnya, yakni baik dan buruk mempunyai 
pembalasan sendiri-sendiri.
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mukmin, mereka akan masuk Surga, 
dan mereka tak akan diperlakukan tak 
adil sedikit pun.

Dan siapakah yang lebih baik 
agamanya daripada orang yang ber-
serah diri sepenuhnya kepada Allah,Allah,, 
sedangkan ia berbuat baik (kepada 
orang lain), dan ia mengikuti agama 
Ibrahim, orang yang lurus. Dan AllahAllah 
telah mengambil Ibrahim sebagai ka-
wan.

Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan Allah itu senan-Allah. Dan Allah itu senan-. Dan Allah itu senan-Allah itu senan- itu senan-
tiasa Yang melingkupi segala sesuatu.

Ruku’ 19  
Perlakuan yang adil terhadap wanita dan anak yatim

Dan mereka minta keputusan 
kepada engkau tentang wanita. Ka-
takanlah: Allah memberi keputusanAllah memberi keputusan memberi keputusan 
kepada kamu tentang mereka; dan apa 
yang dibacakan kepada kamu dalam 
kitab adalah tentang wanita janda 
(yang ditinggal mati suaminya), yang 
tak kamu berikan kepada mereka apaberikan kepada mereka apa kepada mereka apa 
yang telah ditetapkan bagi mereka, 
sedangkan kamu tak suka mengawini 
mereka; demikian pula kepada yang 
lemah di antara anak kecil, dan henda-
klah kamu berlaku adil terhadap anak 
yatim. an kebaikan apa saja yang kamu 
lakukan, Allah senantiasa Yang Maha-Allah senantiasa Yang Maha- senantiasa Yang Maha-
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tahu akan itu.630

Dan jika seorang isteri takut akan 
perlakuan sewenang-wenang dari sua-
minya atau ditinggal pergi,632 maka 
tak ada cacat bagi kedua belah pihak 
jika mereka mengadakan kerukunan 
di antara mereka. Dan kerukunan itu 
baik. Dan dalam diri manusia terdapat 
kekikiran. Dan jika kamu berbuat baik 
(kepada orang lain) dan menetapi ke-

630  Yang dituju oleh kalimat apa yang dibacakan kepada kamu dalam 
Kitab ialah ayat 3; lihatlah tafsir nomor 535. Hampir semua mufassir sama penda-
patnya tentang ini. Yatâman-nisâ’ artinya wanita yatim atau berarti pula wanita 
yang tak mempunyai suami atau janda karena ditinggal suami (LA). Berbuat 
baik kepada wanita dan anak yatim, senantiasa ditekankan oleh Qur’an Suci. Apa 
yang diutarakan di sini ialah keputusan tentang berbuat baik kepada wanita, anak 
kecil, dan anak yatim, telah diberikan. Kalimat “apa yang dibacakan kepada ka-
mu dalam Kitab tentang wanita janda yang ditinggal mati suaminya, yang tak 
kamu berikan kepada mereka apa yang telah ditetapkan bagi mereka, sedangkanberikan kepada mereka apa yang telah ditetapkan bagi mereka, sedangkan kepada mereka apa yang telah ditetapkan bagi mereka, sedangkan 
kamu tak suka mengawini mereka”, adalah kalimat sisipan, sehubungan dengan 
ayat 3. Makna apa pun yang anda berikan kepada kataberikan kepada kata kepada kata yatâman-nisâ’, arti kalimat 
sisipan itu ialah perintah yang diberikan dalam ayat 3 yang berbunyi: “jika kamu 
kuatir bahwa kamu tak dapat berlaku adil terhadap anak yatim, maka kawinilah 
wanita yang baik bagi kamu”. Ini bertalian dengan anak yatim dari wanita atau 
janda yang tak diberi hak menerima warisan, baik mereka sendiri maupun anak 
yatim mereka, demikian pula orang-orang yang tak suka mengawini mereka karena 
beban yang harus mereka pikul berupa anak-anak mereka. Maka dari itu mereka 
diizinkan mengawini wanita semacam itu walaupun sampai empat. Kenyataan 
menunjukkan bahwa pada zaman jahiliyah, janda dan anak-anaknya yang sudah 
yatim tak mendapat bagian waris. Qur’an mendatangkan perubahan besar, yakni 
mewajibkan pemberian waris kepada janda dan anak-anaknya yang sudah yatim, 
dan menganjurkan supaya wanita semacam itu dijadikan sebagai isteri. Apa yang 
diuraikan dalam ayat 3 lebih dijelaskan lagi dalam ayat 129 ini, yang menerangkan 
perlakuan adil terhadap para isteri.

632  Di sini digunakan dua perkataan: nusyûz dan i’râdl. Kata nusyûz mak-
na aslinya berontak. Masalah nusyûz di pihak isteri, telah diuraikan dalam tafsir 
nomor 572. Adapun nusyuz di pihak suami ialah memperlakukan isteri dengan 
sewenang-wenang, marah-marah kepada isteri, dan membenci isteri (LL). Oleh 
sebab itu, di sini kami terjemahkan perlakuan sewenang-wenang atau kejam. Kata 
i’râdl makna aslinya lari, menjauhi, membenci atau meninggalkan. Oleh sebab itu, 
di sini kami terjemahkan ditinggal pergi.
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wajiban, maka sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
senantiasa Yang Maha-waspada terha-
dap apa yang kamu kerjakan.

Dan kamu tak dapat berlaku adil 
di antara para isteri, sekalipun kamu 
sangat menginginkan (itu); tetapi ja-
nganlah kamu begitu cenderung (ter-
hadap isteri) dengan sepenuh kecen-
derungan, sehingga kamu membiarkan 
dia dalam kegelisahan. Dan jika kamu 
rukun dan bertaqwa, maka sesungguh-
nya Allah itu senantiasa Yang Maha-Allah itu senantiasa Yang Maha- itu senantiasa Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.

Dan apabila mereka bercerai, 
Allah akan memberi kecukupan kepada akan memberi kecukupan kepada 
meraka masing-masing dari limpahan 
karunia-Nya. Dan Allah itu senantiasaAllah itu senantiasa itu senantiasa 
Yang Maha-luas pemberian-Nya, Yang 
Maha-bijaksana.

Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan sesungguhnyaAllah. Dan sesungguhnya. Dan sesungguhnya 
Kami telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang diberi Kitab sebelum 
kamu, demikian pula kepada kamu 
supaya bertaqwa kepada Allah. DanAllah. Dan. Dan 
jika kamu kafir, maka sesungguhnya 
apa saja yang ada di langit dan apa saja 
yang ada di bumi adalah kepunyaan 
Allah. Dan Allah itu senantiasa Yang. Dan Allah itu senantiasa YangAllah itu senantiasa Yang itu senantiasa Yang 
Maha-kaya, Yang Maha-terpuji. 

Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan Allah itu sudahAllah. Dan Allah itu sudah. Dan Allah itu sudahAllah itu sudah itu sudah 
cukup sebagai Pengurus perkara.
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Jika Ia kehendaki, Ia akan mele-
nyapkan kamu, wahai manusia, dan 
mendatangkan umat lain. Dan AllahAllah 
itu senantiasa Kuasa berbuat demiki-
an.

Barangsiapa ingin memperoleh 
ganjaran di dunia — maka di sisi AllahAllah 
adalah ganjaran dunia dan Akhirat. 
Dan Allah itu senantiasa Yang Maha-Allah itu senantiasa Yang Maha- itu senantiasa Yang Maha-
mendengar, Yang Maha-melihat.

Ruku’ 20  
Kemunafikan dikecam

Wahai orang-orang yang ber-
iman, jadilah kamu orang yang mene-
gakkan keadilan, berdiri saksi karena 
Allah, sekalipun terhadap diri sendiri, sekalipun terhadap diri sendiri 
atau orang tua kamu atau kerabat ka-
mu — baik ia kaya ataupun melarat, 
Allah lebih mempunyai hak atas me- lebih mempunyai hak atas me-
reka berdua.633 Maka janganlah kamu 
mengikuti keinginan rendah, agar ka-
mu tak menyimpang. Dan jika kamu 
memutar balik atau berpaling (dari 
kebenaran), maka sesungguhnya AllahAllah 
itu senantiasa Yang Maha-waspada 
terhadap apa yang kamu kerjakan.

633  Yang dimaksud di sini ialah agar kamu tak berat sebelah terhadap orang 
kaya, karena mengharapkan keuntungan darinya, atau menguatirkan adanya kema-
langan yang kamu peroleh darinya. Demikian pula janganlah kamu mengemukakan 
yang lain selain yang benar, jika kamu bertindak sebagai saksi terhadap orang yang 
melarat, karena kamu merasa kasihan kepadanya. Allah lebih mempunyai hak atas lebih mempunyai hak atas 
mereka, artinya mereka harus diperlakukan dengan adil. Jadi, ikatan keluarga dan 
ikatan cinta, demikian pula alasan takut, untung, atau iba hati, jangan sekali-kali 
membuat orang menyimpang dari Kebenaran, sekalipun hanya sebesar rambut.
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Wahai orang-orang yang ber-
iman, berimanlah kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya dan kepada Kitab yang Ia 
turunkan kepada Utusan-Nya dan Ki-
tab yang Ia turunkan sebelumnya. Dan 
barangsiapa mengafiri Allah dan Ma-Allah dan Ma- dan Ma-
laikat-Nya dan Kitab-Nya dan Utusan-
Nya dan Hari Akhir, maka sesungguh-
nya ia tersesat jauh sekali.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, lalu kafir, lalu beriman lagi, 
lalu kafir lagi, lalu semakin bertambah 
kafir,634Allah tak akan mengampuni tak akan mengampuni 
mereka dan tak akan memimpin me-
reka pada jalan (yang benar).635

Beritakanlah kepada kaum mu-
nafik bahwa mereka akan memperoleh 
siksaan yang pedih.636

 (Yaitu) orang yang mengambil 
kaum kafir sebagai kawan dengan 
meninggalkan kaum mukmin. Apakah 
mereka ingin memperoleh kekuasaan 
dari kaum kafir? Sesungguhnya kekua-
saan itu kepunyaan Allah semuanya.Allah semuanya. semuanya.

634  Sebagian orang ada yang ragu-ragu, yang acapkali kembali kepada 
kekafiran. Menilik bunyi ayat 136 yang menerangkan: “Kitab yang Ia turunkan 
sebelumnya”, terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah kaum Yahudi, yang 
di kalangan mereka terdapat banyak kaum munafik.

635  Allah tak memimpin mereka tak memimpin mereka, disebabkan karena perbuatan mereka 
sendiri. Mula-mula mereka ragu-ragu, lalu akhirnya mereka kafir sama sekali.

636  Kata tabsyîr (berasal dari kata busyrah, artinya roman muka) makna 
aslinya pemberitahuan tentang peristiwa yang menyebabkan perubahan pada 
roman muka. Biasanya perkataan ini digunakan sehubungan dengan berita yang 
menggembirakan. Tetapi kadang-kadang digunakan pula untuk memberitahukan 
peristiwa yang menyedihkan (LL).
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Dan sesungguhnya Ia telah me-
wahyukan kepada kamu dalam Kitab, 
bahwa apabila kamu mendengar ayat 
Allah dikafirkan atau ditertawakan, ja- dikafirkan atau ditertawakan, ja-
nganlah kamu duduk dengan mereka, 
sampai mereka memasuki pembicara-
an yang lain, karena jika demikian, ka-
mu sama dengan mereka. Sesungguh-
nya Allah akan menghimpun semuaAllah akan menghimpun semua akan menghimpun semua 
kaum munafik dan kaum kafir dalam 
Neraka.637

 (Yaitu) orang yang menunggu-
nunggu (kemalangan) kamu. Lalu jika 
kamu memperoleh kemenangan dari 
Allah, mereka berkata: Bukankah kami, mereka berkata: Bukankah kami 
menyertai kamu? Dan jika kaum kafir 
memperoleh keberuntungan, mereka 
berkata: Bukankah kami ikut meme-
nangkan kamu, dan mempertahankan 
kamu dari kaum mukmin? Maka AllahAllah 
akan mengadili antara kamu pada hari 
Kiamat. Dan Allah tak akan memberiAllah tak akan memberi tak akan memberi 
jalan kepada kaum kafir untuk meng-
alahkan kaum mukmin.

Ruku’ 21  
Kesudahan kaum munafik

Sesungguhnya kaum munafik 
berusaha menipu Allah, dan Ia mem-Allah, dan Ia mem-, dan Ia mem-
balas tipuan mereka.638 Dan apabila 

637  Lihatlah 6:68 yang diturunkan di Makkah. Kaum Muslimin diberitahu 
supaya meninggalkan pertemuan, yang dalam pertemuan itu, Kebenaran dicemooh-
kan; dan orang Islam selalu siap untuk menghadapi kritik terhadap agamanya.

638  Mengenai arti kata khada’a dan khâda’a, lihatlah tafsir nomor 23. Di 
sini kata khâdi’uhum berarti yang membalas tipuan mereka (LL). Jika ayat ini di-
bandingkan dengan 2:9, artinya akan jelas sekali.
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mereka berdiri shalat, mereka berdiri 
dengan malas — mereka mengerjakan 
itu hanya untuk dilihat manusia, dan 
mereka tak mengingat Allah kecualiAllah kecuali kecuali 
hanya sedikit.

Mereka selalu ragu-ragu antara 
ini (dan itu) — tak masuk (golongan) 
ini dan tak masuk (golongan) itu.639 
Dan barangsiapa Allah biarkan dalamAllah biarkan dalam biarkan dalam 
kesesatan, engkau tak menemukan 
jalan bagi mereka.

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil kaum kafir 
sebagai kawan di luar kaum mukmin. 
Apakah kamu ingin memberikan kepada 
Allah bukti yang terang yang merugikan bukti yang terang yang merugikan 
kamu?

Sesungguhnya kaum munafik 
dimasukkan dalam jurang yang paling 
bawah di Neraka,640 dan engkau tak 
menemukan seorang penolong bagi 
mereka.

639  Mudzabdzab makna aslinya goyang. Kata ini mempunyai arti yang 
sama dengan kata mudzabdzib, yakni bimbang atau ragu antara dua hal atau 
dua perkara (LL). Yang dimaksud antara ini dan itu ialah antara iman dan �afir, 
yang dijelaskan dalam kalimat berikutnya: tak masuk (golongan) ini dan tak pula 
(golongan) itu, yaitu golongan kaum mukmin dan �aum �afir tersebut dalam akhir 
ayat 141.

640  Tak jujur dalam perkara agama adalah dosa besar. Oleh sebab itu, di 
sini diterangkan bahwa kaum munafik berada dalam jurang yang paling bawah di 
Neraka. Persoalan yang amat penting bagi tiap-tiap orang mukmin ialah: Apakah 
perbuatan mereka itu sesuai dengan kepercayaan yang mereka anut? Apakah ia 
mengerjakan apa yang ia katakan? Jika tidak, maka dalam batinnya terdapat ke-
munafikan. Di lain tempat Qur’an berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu berkata apa yang tak kamu kerjakan?” (61:2). Ayat berikutnya le-
bih menegaskan lagi hal itu — Allah tak akan menyiksa kaum Muslimin jika merekaAllah tak akan menyiksa kaum Muslimin jika mereka tak akan menyiksa kaum Muslimin jika mereka 
benar-benar setia pada iman mereka.
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Kecuali hanya mereka yang ber-
tobat dan memperbaiki diri, dan ber-
pegang teguh pada Allah dan ikhlasAllah dan ikhlas dan ikhlas 
pengabdiannya kepada Allah — makaAllah — maka — maka 
hanya orang inilah yang akan menyer-
tai kaum mukmin. Dan Allah akanAllah akan akan 
memberi ganjaran yang besar kepada 
kaum mukmin.

Mengapa Allah harus menyiksaAllah harus menyiksa harus menyiksa 
kamu jika kamu bersyukur dan ber-
iman? Dan Allah itu Yang melipatkanAllah itu Yang melipatkan itu Yang melipatkan 
ganjaran,641 Yang Maha-tahu.

JUZ VI

Allah tak suka kepada ucapan di tak suka kepada ucapan di 
muka umum yang menyakitkan, ke-
cuali bagi orang yang dianiaya.642 Dan 
Allah itu senantiasa Yang Maha-men- itu senantiasa Yang Maha-men-
dengar, Yang Maha-tahu.

Jika kamu menjalankan kebaikan 
secara terbuka atau menjalankan itu 
secara rahasia, atau kamu mengam-
puni suatu kejahatan, maka sesung-
guhnya Allah itu senantiasa Yang Ma-Allah itu senantiasa Yang Ma- itu senantiasa Yang Ma-
ha-pengampun, Yang Maha-kuasa.642a

641  Kata syâkir jika digunakan sebagai sifat Allah, artinyaAllah, artinya, artinya Yang memberi 
ganjaran besar terhadap perbuatan kecil atau Yang menghargai pekerjaan kecil 
yang dikerjakan oleh hamba-Nya, dengan harga berlipat ganda atau Yang meli-
patgandakan ganjaran mereka (T, LL).

642  Ucapan apa saja yang sifatnya memfitnah terhadap orang lain, dilarang 
sama sekali. Tetapi ada kalanya juga dibenarkan, apabila orang itu diperlakukan 
sewenang-wenang.

642a  Jika kamu mengampuni kejahatan yang dilakukan terhadap kamu, 
Allah akan mengampuni kejahatan kamu, bahkan menganugerahkan kepada kamu akan mengampuni kejahatan kamu, bahkan menganugerahkan kepada kamu 
ganjaran yang baik. Allah bukan saja Yang Maha-pengampun, melainkan pula YangAllah bukan saja Yang Maha-pengampun, melainkan pula Yang bukan saja Yang Maha-pengampun, melainkan pula Yang 
Maha-kuasa untuk menganugerahkan ganjaran yang baik.
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Sesungguhnya orang-orang yang 
mengafiri Allah dan Utusan-Nya danAllah dan Utusan-Nya dan dan Utusan-Nya dan 
ingin memisahkan antara Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya dan berkata: Kami meng-
imani bagian yang satu dan mengafiri 
bagian yang lain; dan mereka ingin 
mengambil antara (dua) jalan itu.

Mereka adalah benar-benar kafir; 
dan bagi kaum kafir Kami siapkan sik-
saan yang hina.643

Adapun orang-orang yang ber-
iman kepada Allah dan Utusan-NyaAllah dan Utusan-Nya dan Utusan-Nya 
dan tak memisahkan salah satu di 
antara mereka, Ia akan memberikan 
ganjaran kepada mereka. Dan Allah ituAllah itu itu 
senantiasa Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih.

Ruku’ 22  
Pendurhakaan kaum Yahudi

Kaum Ahli Kitab minta kepada 
engkau supaya engkau menurunkan 
kepada mereka Kitab dari langit; de-
ngan sesungguhnya mereka telah min-
ta kepada Musa lebih besar daripada 
itu; mereka berkata: Tampakkanlah 
Allah kepada kami dengan terang. kepada kami dengan terang. 
Maka siksaan yang dahsyat menimpa 
mereka karena kelaliman mereka. Lalu 

643  Yang dimaksud ingin memisahkan antara Allah dan Utusan-Nya ialahAllah dan Utusan-Nya ialah dan Utusan-Nya ialah 
mengimani yang satu dan mengafiri yang lain. Islam mewajibkan para pengikutnya 
supaya beriman kepada sekalian Nabi yang diutus untuk memperbaiki manusia. 
Oleh sebab itu, mengafiri salah seorang Nabi yang namanya disebut dalam Qur’an, 
menyebabkan orang itu dikeluarkan dari golongan kaum mukmin dan dimasukkan 
dalam golongan kaum kafir.
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mereka mengambil anak sapi (sebagai 
tuhan), setelah tanda bukti yang terang 
datang kepada mereka, tetapi Kami 
mengampuni itu. Dan kepada Musa 
Kami berikan kekuasaan yang terang.berikan kekuasaan yang terang. kekuasaan yang terang. 

Dan gunung telah kami angkat di 
atas mereka karena perjanjian mereka. 
Dan Kami berfirman kepada mereka: 
Masukilah pintu dengan bersujud. 
Dan Kami berfirman kepada mereka: 
Janganlah kamu melanggar Sabat; dan 
dari mereka Kami ambil perjanjian 
yang kuat.

Lalu karena pelanggaran mereka 
terhadap perjanjian mereka, dan ke-
kafiran mereka terhadap ayat Allah,Allah,, 
dan pembunuhan mereka terhadap 
para Nabi secara tidak sah, dan karena 
ucapan mereka: Hati kami tertutup. 
Tidak�� Allah telah mencap hati mere-Allah telah mencap hati mere- telah mencap hati mere-
ka, maka mereka tak beriman, kecuali 
hanya sedikit;643a 

Dan karena kekafiran mereka 
dan ucapan mereka terhadap Maryam 
berupa fitnah yang besar.644

Dan karena ucapan mereka: Se-
sungguhnya kami telah membunuh 
Masih ‘Isa bin Maryam, Utusan Allah;Allah;; 
mereka tak membunuh dia dan tak 

643a Peristiwa yang diisyaratkan dalam ayat 153-155 telah diuraikan secara 
terperinci dalam Surat 2, ruku’ 6-8; lihatlah tafsir-tafsirnya.

644  Adapun yang dimaksud fitnah �ang besar ialah menuduh Siti Maryam 
berbuat zina (Rz). Kaum Yahudi membuat cerita bahwa yang berzina dengan Siti 
Maryam ialah Panther (Jewish, Life of Jesus).
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menyalibkan dia  (Sampai mati),645 

645  Kalimat mâ shalabûhû ini, tak sekali-kali mendustakan disalibnya Na-
bi ‘Isa pada kayu palang. Kalimat ini hanya mendustakan wafatnya Nabi ‘Isa pada 
kayu palang sebagai akibat penyaliban. Shalb adalah cara membunuh yang sudah 
terkenal (T, LA). Kata shalabûhû artinya membunuh dia dengan cara yang sudah 
terkenal (LL). Nabi ‘Isa meninggal secara wajar. Hal ini diterangkan dengan jelas 
dalam 5:117: “Dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada di tengah-te-
ngah mereka; tetapi setelah Engkau mematikan aku, Engkaulah yang mengawasi 
mereka”. Lihatlah tafsir nomor 752. kitab Injil memuat bukti yang terang yang 
menunjukkan bahwa Nabi ‘Isa diselamatkan dari kematian pada kayu palang. Ber-
ikut ini perlu dicatat: (1) Nabi ‘Isa hanya disalib untuk beberapa jam saja (Markus 
15:25; Yahya 19:14), padahal kematian karena disalib memakan waktu agak lama. 
(2) Ketika dua penjahat yang disalib bersama-sama Nabi ‘Isa diturunkan dari kayu 
palang, mereka masih hidup; dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Nabi ‘Isa juga masih hidup. (3) Dua penjahat tadi dipatahkan kakinya, tetapi ini 
tak dilakukan terhadap Nabi ‘Isa (Yahya 19:32-33). (4) Lambung Nabi ‘Isa ditusuk 
dan mengeluarkan darah; ini menunjukkan bahwa beliau masih hidup. (5) Pilatus 
pun tak percaya bahwa Nabi ‘Isa sudah mati dalam waktu sesingkat itu (Markus 
15:44). (6) Nabi ‘Isa tak dikubur seperti dua penjahat itu, tetapi diserahkan kepada 
murid beliau yang kaya, yang merawat beliau dengan biaya besar, dan menyimpan 
beliau di suatu makam, yang dibuat seperti gua yang lebar, di lereng gunung batu 
(Markus 15:46). (7) Pada hari ketiga, orang melihat batu penutup makam sudah 
terbuka dari mulut gua (Markus 16:4); ini tak perlu terjadi apabila ada kebangkitan 
yang luar biasa. (8) Pada waktu Siti Maryam melihat beliau, disangkanya beliau 
seorang juru taman (Yahya 20:15); ini menunjukkan bahwa Nabi ‘Isa menyamar 
sebagai juru taman. (9) Nabi ‘Isa tak perlu menyamar jika beliau betul-betul bangkit 
dari kematian. (10) Para murid Nabi ‘Isa melihat beliau berjasad, dan luka-luka-
nya masih nampak jelas, dan orang dapat memasukkan jarinya dalam lobang luka 
beliau (Yahya 20:25-28). (11) Beliau merasa lapar, dan beliau makan sebagaimana 
murid beliau makan (Lukas 24:93-43). (12) Nabi ‘Isa berangkat ke Galielea dengan 
dua orang murid beliau, berjalan berdampingan (Matius 28:10); ini menunjukkan 
bahwa beliau mengungsi ke tempat yang aman. Perjalanan ke Galilea tak perlu, jika 
beliau naik ke langit. (13) Semua perjalanan Nabi ‘Isa sesudah peristiwa penyaliban, 
nampak sembunyi-sembunyi, seakan-akan beliau takut ketahuan. (14) Menjelang 
beliau ditangkap, semalam suntuk beliau berdoa agar beliau diselamatkan dari ke-
matian terkutuk pada kayu palang, dan beliau minta supaya murid beliau berdoa 
pula untuknya. Doa seorang yang tulus pada waktu sengsara dan menderita, pasti 
dikabulkan. Rupanya beliau menerima janji Allah bahwa beliau akan diselamatkan,Allah bahwa beliau akan diselamatkan, bahwa beliau akan diselamatkan, 
dan janji inilah yang beliau singgung pada waktu beliau menyeru di kayu palang: 
“Eli, Eli, lamâ sabakhtanî!”, artinya “Tuhanku, Tuhanku, mengapa Engkau ting-
galkan aku!”. Kitab Ibrani 5:7 menerangkan hal itu lebih jelas lagi, karena di sana 
diterangkan bahwa doa Nabi ‘Isa dikabulkan: “Dalam hidupNya sebagai manu-
sia, Ia telah mempersembahkan doa dan permohonan dengan ratap tangis dan 
keluhan kepada Dia, yang sanggup menyelamatkanNya dari maut dan karena 
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melainkan ditampakkan kepada me-
reka seperti (telah mati).646 Sesung-
guhnya orang-orang yang berselisih 
tentang itu, mereka berada dalam ke-
bimbangan.  Mereka tak mempunyai 
pengetahuan tentang itu, selain hanya 
mengikuti dugaan; dan mereka tak 
membunuh dia dengan yakin.  

Tidak�� Allah mengangkat dia keAllah mengangkat dia ke mengangkat dia ke 
hadapan-Nya. Dan Allah itu senantia-Allah itu senantia- itu senantia-
sa Yang Maha-perkasa, Yang Maha-
bijaksana.649

Dan tak seorang pun dari kaum 
Ahli Kitab melainkan akan mengimani 
itu sebelum matinya; dan pada hari 
Kiamat ia akan menjadi saksi terhadap 
mereka.650

kesalehanNya Ia telah didengarkan.”
Apa yang diuraikan dalam Qur’an memperkuat apa yang diuraikan dalam 

Kitab Injil. Nabi ‘Isa bukan mati pada kayu palang dan bukan pula dibunuh seperti 
dua penjahat lainnya, melainkan ditampakkan kepada kaum Yahudi, seakan-akan 
beliau sudah wafat disalib.

646  Kata syubbiha dapat ditafsirkan dua macam: (1) Ia dibuat seperti itu 
atau dibuat menyerupai itu. (2) Perkara itu dibuat samar-samar atau kabur (LL). 
Kitab Ruhul-Ma’ani menerangkan bahwa boleh jadi kata syubbiha lahum berarti 
perkaranya menjadi bimbang dan ragu bagi mereka. Adapun dongengan yang 
menceritakan bahwa yang disalib adalah orang lain yang serupa dengan Nabi ‘Isa, 
tak dapat dibenarkan oleh Qur’an yang kata-katanya hanya dapat diartikan bahwa 
apabila pelengkap kata syubbiha disebutkan, maka itu berarti Nabi ‘Isa diserupa-
kan orang itu bukan orang itu diserupakan Nabi ‘Isa.

649  Mengenai arti kata rafa’â lihatlah tafsir nomor 437. Diangkat ke ha-
dapan Allah, adalah kebalikan dari mati pada kayu palang. Kitab Ulangan 21:23Allah, adalah kebalikan dari mati pada kayu palang. Kitab Ulangan 21:23, adalah kebalikan dari mati pada kayu palang. Kitab Ulangan 21:23 
menjelaskan hal ini, karena di sana diterangkan: sebab, seorang yang digantung, 
dikutuk oleh AllahAllah. Jika Nabi ‘Isa mati pada kayu palang, beliau mati terkutuk. Oleh 
sebab itu, di sini dinyatakan bahwa beliau tak mati pada kayu palang dan terkutuk, 
tetapi diangkat ke hadapan Allah.Allah..

650  Kaum Yahudi dan Nasrani dua-duanya memerlukan suatu kepercaya-
an bahwa Nabi ‘Isa mati pada kayu palang, padahal menurut Qur’an, mereka sebe-
narnya tak mempunyai keyakinan itu. Kaum Yahudi menolak pengakuan Nabi ‘Isa 
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Karena kelaliman orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan kepada mere-
ka barang yang baik-baik yang dahulu 
dihalalkan kepada mereka; dan (pula) 
karena mereka merintangi banyak 
orang dari jalan Allah.Allah.. 

Dan lagi karena mereka mengam-
bil riba, sekalipun mereka telah dilarang 
(mengambil) itu — dan pula karena me-
reka menelan harta manusia secara tidak 
sah. Dan Kami telah menyiapkan bagi 
orang kafir di antara mereka, siksaan 
yang pedih. 

Tetapi orang-orang yang men-
dalam ilmunya di antara mereka, dan 
orang-orang yang beriman, mereka 
beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada engkau dan apa yang diturun-
kan sebelum engkau; dan mereka me-
negakkan shalat dan membayar zakat 
dan beriman kepada Allah dan HariAllah dan Hari dan Hari 
Akhir — mereka itulah yang akan Kami 
berikan kepada mereka ganjaran yang kepada mereka ganjaran yang 
besar.

sebagai Al-Masih, berdasarkan Kitab Ulangan 21:23 yang berbunyi: Sebab seorang 
yang digantung itu dikutuk oleh AllahAllah. Menurut kepercayaan mereka, oleh karena 
Nabi ‘Isa mati pada kayu palang, maka beliau terkutuk, dan orang yang dikutuk 
Allah, tak mungkin menjadi Nabi. Sebaliknya, kaum Nasrani juga percaya bahwa, tak mungkin menjadi Nabi. Sebaliknya, kaum Nasrani juga percaya bahwa 
Nabi ‘Isa mati pada kayu palang dan mati terkutuk, tetapi tafsirannya amatlah ber-
lainan. Mereka mengakui kebenaran Kitab Ulangan 21:23, tetapi mereka berkata, 
bahwa jika Nabi ‘Isa tak mati terkutuk, beliau tak dapat membersihkan dosa orang-
orang yang percaya kepada beliau, karena dalam Galasia 3:13 dinyatakan: “Kristus 
telah menebus dosa kita dari kutuk hukum Taurat dengan jalan menjadi kutuk ka-
rena kita, sebab ada tertulis: Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib��”. 
Oleh sebab itu, ajaran pokok agama Yahudi dan Nasrani ialah bahwa Nabi ‘Isa mati 
pada kayu palang. Dengan demikian, jelaslah arti ayat ini, yakni, tiap-tiap orang Ya-
hudi dan Nasrani, sekalipun mereka tak mempunyai ilmu yang meyakinkan tentang 
ini, mereka, sebelum mati, harus percaya bahwa Nabi ‘Isa mati pada kayu palang.
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Ruku’ 23  
Wahyu yang sudah-sudah membenarkan keterangan Qur’an

Sesungguhnya Kami telah mem-
beri wahyu kepada engkau sebagaima-
na Kami telah memberi wahyu kepada 
Nuh dan para Nabi sesudah dia, dan 
Kami memberi wahyu kepada Ibrahim 
dan Ismail dan Ishak dan Ya’qub dan 
anak cucu, dan ‘Isa dan Ayub dan Yu-
nus dan Harun dan Sulaiman; dan ke-
pada Daud, Kami berikan Kitab Suci.berikan Kitab Suci. Kitab Suci. 

Dan (Kami telah mengutus) para 
Utusan, yang sebelumnya telah Kami 
kisahkan kepada engkau, dan para 
Utusan yang tak Kami kisahkan kepa-
da engkau. Dan Allah telah berfirmanAllah telah berfirman telah berfirman 
kepada Musa dengan firman-(Nya).651

Para Utusan, mereka mengemban 
kabar baik dan memberi peringatan, 
agar manusia tak mempunyai alasan 
untuk menentang Allah setelah (da-Allah setelah (da- setelah (da-
tangnya) para Utusan. Dan Allah ituAllah itu itu 
senantiasa Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. 

651  Para Nabi yang dibicarakan di sini, semuanya dari kaum Bani Israil. 
Mula-mula disebutkan Nabi Ibrahim dan keturunan beliau yang terdekat. Kemudian 
menyusul tiga Nabi Bani Israil yang mengalami cobaan berat, yaitu: Nabi ‘Isa, Nabi 
Ayyub, dan Nabi Yunus. Golongan selanjutnya empat Nabi, yang merangkap sebagai 
Nabi dan penguasa, yaitu: Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Daud, dan Nabi Sulaim-
an. Tetapi, oleh karena Nabi Daud dan Nabi Musa mempunyai hubungan khusus 
dengan Nabi Suci — Nabi Daud memuji-muji Nabi Suci dengan kidungnya dalam 
Kitab Mazmur, dan Nabi Musa meramalkan datangnya Nabi Suci dengan kata-kata 
yang terang — maka dua Nabi ini disebutkan tersendiri pada akhir ayat. Kabar baik 
yang dibawa oleh para Nabi, bertalian dengan ketenteraman dan kebahagiaan yang 
diberikan kepada orang-orang tulus, dan bertalian pula dengan datangnya seorang 
Nabi, yang oleh karena datang paling akhir, beliau merangkum sifat sekalian Nabi. 
Dengan demikian, beliau membuat berbagai umat di dunia menjadi satu.
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Tetapi Allah menjadi saksi atasAllah menjadi saksi atas menjadi saksi atas 
apa yang Ia turunkan kepada engkau, 
Yang Ia turunkan dengan ilmu-Nya; 
dan para malaikat (juga) menyaksi-
kan. Dan Allah itu sudah cukup seba-Allah itu sudah cukup seba- itu sudah cukup seba-
gai saksi.

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (ma-
nusia) dari jalan Allah, sesungguhnyaAllah, sesungguhnya, sesungguhnya 
mereka telah tersesat jauh sekali. 

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan berbuat sewenang-wenang, 
Allah tak akan mengampuni mereka, tak akan mengampuni mereka, 
dan tak akan menunjukkan jalan ke-
pada mereka. 

Kecuali jalan Neraka; mereka 
menetap di sana lama sekali. Dan itu 
adalah mudah bagi Allah.Allah.. 

Wahai manusia, sesungguhnya 
telah datang kepada kamu Utusan 
dengan Kebenaran dari Tuhan kamu, 
maka berimanlah; ini adalah baik bagi 
kamu. Dan jika kamu kafir, maka se-
sungguhnya apa saja yang ada di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan Allah.Allah.. 
Dan Allah itu senantiasa Yang Maha-Allah itu senantiasa Yang Maha- itu senantiasa Yang Maha-
tahu, Yang Maha-bijaksana. 

Wahai kaum Ahli Kitab, janganlah 
kamu melebihi batas dalam agama ka-
mu, dan jangan pula berbicara tentang 
Allah, selain yang benar. Al-Masih ‘Isa, selain yang benar. Al-Masih ‘Isa 
bin Maryam hanyalah Utusan AllahAllah 
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dan firman-Nya652 yang Ia sampaikan 
kepada Maryam, dan roh (kemurahan) 
dari Dia.653 Maka berimanlah kepada 
Allah dan Utusan-Nya. Dan janganlah dan Utusan-Nya. Dan janganlah 
kamu berkata: Tiga.654 Hentikanlah, ini 

652  Di sini, kata kalimat atau firman sama dengan nubuwwah atau ramal-
an, yang acapkali digunakan dalam Qur’an Suci. Nabi ‘Isa disebut kalimat karena 
beliau dilahirkan sesuai dengan kalimah Allah. Sama halnya seperti Nabi Suci, yangAllah. Sama halnya seperti Nabi Suci, yang. Sama halnya seperti Nabi Suci, yang 
dalam Hadits menyebut dirinya sebagai doa ayahku, Ibrahim; adapun artinya ia-
lah bahwa beliau datang sebagai pemenuhan doa Nabi. Hal ini telah diterangkan 
dengan panjang lebar dalam tafsir nomor 423. Adapun kata ilqâ’ dapat diartikan 
macam-macam, tergantung kepada kata pelengkapnya. Jika kata pelengkapnya 
berupa barang yang dapat diraba, maka artinya melempar atau melontar. Tetapi 
dalam ungkapan yang berbunyi alqâitu ilaihi khairûn, artinya menjadi aku berbuat 
baik kepadanya, dan ungkapan alqâitu sirrahû, berarti ia membuka rahasianya 
kepadaku (T bab Sirr), dan ungkapan alqâitu ilaihil-qaula, yang senada dengan 
ungkapan yang sedang dibahas dalam ayat ini — yang hanya berbeda kata peleng-
kapnya, yakni bukan qaul tetapi kalimat — dua-duanya mempunyai makna yang 
sama, yaitu ��u men�ampai�an firman �epadan�a. Tuan Sale dan tuan Rodwell 
menerjemahkan: membawanya ke dalam Maryam, dan tuan Palmer menerjemah-
kan: melontarkannya ke dalam Maryam, seakan-akan kata pelengkapnya berupa 
barang yang dapat diraba. Ini tak sesuai dengan arti kata yang sebenarnya.

653  Menurut Az, kata rauh dan rûh, keduanya berarti kemurahan AllahAllah 
(LL, bab Rauh); ini adalah arti yang sebenarnya dari kata rûh yang sedang dibahas 
dalam ayat ini. Rûh berarti pula ilhâm atau wahyu Ilahi (T, LL). Jika makna ini 
yang diambil, maka ini hanya penjelasan saja dari apa yang diuraikan dalam kali-
mat sebelumnya, yaitu ramalan Tuhan yang disampaikan kepada Maryam. Dengan 
demikian, ayat ini berarti bahwa datangnya Nabi ‘Isa adalah sesuai dengan ramalan 
dan ilham dari Tuhan. Walaupun kami mengambil kata roh sebagai makna kata 
rûh, ini pun tak membawa pengertian bahwa Nabi ‘Isa bukan manusia biasa, ka-
rena Nabi Adam pun disebutkan dalam Qur’an: Aku tiupkan roh-Ku di dalamnya 
(15:29). Menurut Qur’an, tiap-tiap orang itu sebenarnya ditiupkan roh Allah: “Allah: “: “Lalu 
ia sempurnakan dia, dan Ia tiupkan di dalamnya roh-Nya, dan Ia berikan kepadaberikan kepada kepada 
kamu pendengaran, penglihatan, dan hati” (15:29). Selanjutnya ada satu Hadits 
yang dikutip oleh LL dalam bab rauh yang bunyinya: Ahyan-nâsa birûhihî (baca-
an yang betul ialah rûh bukan rauh), artinya Dia (Allah) memberi hidup manusiaAllah) memberi hidup manusia) memberi hidup manusia 
dengan roh-Nya. Maka dari itu, kata rûhum-minhu, yang hanya dapat diartikan 
roh dari Dia, membuktikan dengan jelas bahwa dalam arti ini, kata-kata itu tidak 
khusus diterapkan terhadap Nabi ‘Isa, karena beliau itu bukan Duli Firman AllahAllah 
atau Duli Roh AllahAllah, melainkan hanya suatu firman dan suatu roh sebagaimana 
dijelaskan.

654  Di sini doktrin Trinitas terang-terangan ditolak. Tuhan bukanlah tiga, 
melainkan hanya satu. Allah itu Tuhan Yang Maha-esa itu Tuhan Yang Maha-esa. Qur’an tak pernah mene-
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adalah baik bagi kamu. Sesungguhnya 
Allah itu Tuhan Yang Maha-esa. Maha itu Tuhan Yang Maha-esa. Maha 
suci Dia bahwa Ia mempunyai putera. 
Apa saja yang ada di langit dan apa sa-
ja yang ada di bumi adalah kepunyaan 
Allah. Dan Allah itu sudah cukup seba-. Dan Allah itu sudah cukup seba-Allah itu sudah cukup seba- itu sudah cukup seba-
gai Pengurus perkara.

Ruku’ 24  
Kenabian Nabi ‘Isa

Al-Masih tak sekali-kali meman-
dang rendah bahwa ia menjadi hamba 
Allah, demikian pula para malaikat, demikian pula para malaikat 
yang terdekat kepada-Nya. Barang-
siapa memandang rendah mengabdi 
kepada-Nya dan sombong, Ia akan 
menghimpun mereka semua kepada-
Nya.

Adapun orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, Ia akan 
membayar penuh ganjaran mereka, 
dan akan memberi tambahan kepada 
mereka dari anugerah-Nya. Adapun 
orang-orang yang memandang rendah 
dan sombong, Ia akan menyiksa mereka 
dengan siksaan yang pedih. Dan selain 
Allah, mereka tak akan menemukan se-, mereka tak akan menemukan se-
orang kawan dan tak pula seorang peno-
long, untuk kepentingan mereka. 

Wahai manusia, sesungguhnya 
telah datang kepada kamu tanda buk-
ti dari Tuhan kamu, dan telah Kami 

rangkan bahwa Trinitas agama Nasrani terdiri dari Yesus, Maryam, dan Allah. Te-Allah. Te-. Te-
tapi, memang benar bahwa dalam 5:116 Qur’an menyinggung doktrin Katolik Roma 
tentang penyembahan Maryam. Lihatlah tafsir nomor 751.
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turunkan kepada kamu cahaya yang 
terang. 

Adapun orang-orang yang ber-
iman kepada Allah dan berpegang te-Allah dan berpegang te- dan berpegang te-
guh kepada-Nya, Ia akan memasukkan 
mereka dalam rahmat-Nya dan anuge-
rah-Nya, dan memimpin mereka pada 
jalan benar (menuju) kepada-Nya. 

Mereka minta keputusan kepada 
engkau. Katakanlah: Allah membe-Allah membe- membe-
ri keputusan kepada kamu tentang 
orang yang tak mempunyai orangtua 
dan anak. Jika orang meninggal, (dan) 
ia tak mempunyai anak, dan ia mem-
punyai saudara perempuan, maka dia 
(saudara perempuan) memperoleh se-
paroh dari apa yang ia tinggalkan; dan 
ia (saudara laki-laki) akan menjadi pe-
warisnya, jika ia (saudara perempuan) 
tak mempunyai anak. Tetapi, jika sau-
dara perempuan itu dua, maka mereka 
memperoleh dua pertiga dari apa yang 
ia tinggalkan. Dan jika saudara itu ba-
nyak, pria dan wanita, maka yang pria 
memperoleh sebanyak dua bagian sau-
dara perempuan. Allah menjelaskanAllah menjelaskan menjelaskan 
kepada kamu agar kamu tak sesat. Dan 
Allah itu Yang Maha-tahu akan segala itu Yang Maha-tahu akan segala 
sesuatu.655 

655  Kaidah yang diuraikan di sini adalah pelengkap dari hukum waris 
yang diuraikan dalam permulaan Surat ini. Menurut riwayat, ayat ini diturunkan 
belakangan sekali. Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir nomor 549, kalâlah yang 
dibicarakan di sini adalah berlainan dengan kalâlah yang tersebut dalam ayat 12. Di 
sini yang meninggal dunia tak mempunyai orangtua ataupun anak. Oleh karena itu, 
seluruh harta pusaka dibagikan kepada saudara laki-laki dan saudara perempuan.

Agaknya, dalam membicarakan kembali hukum waris setelah membicarakan 
Nabi ‘Isa, Qur’an mempunyai maksud yang dalam. Kenyataan menunjukkan bahwa 

175.

176.
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339Surat  4 Kenabian Nabi ‘Isa

sesudah Nabi ‘Isa, tak ada Nabi lagi yang muncul di kalangan Bani Israil. Oleh se-
bab itu, dengan wafatnya Nabi ‘Isa, Bani Israil tak akan mempunyai pimpinan yang 
diangkat sebagai Nabi. Kerajaan rohani yang dijanjikan Nabi Ibrahim, yang saat itu 
diduduki oleh kaum Bani Israil, sekarang diambil dari mereka, dan dilimpahkan ke-
pada saudaranya, yaitu kepada Bani Isma’il. Inilah penjelasan yang sebenarnya dari 
kalimat yang diucapkan oleh Nabi Musa: “Seorang Nabi dari tengah-tengahmu, 
dari antara saudara-saudara-mu, sama seperti aku, akan dibangkitkan bagimu 
oleh Tuhan, Allahmu” (Ulangan 18:15). Di sini diuraikan seterang-terangnya bahwa 
warisan rohani dipindahkan dari Bani Israil kepada saudaranya, yaitu Bani Isma’il. 
Jadi, terang sekali bahwa yang dimaksud dari tengah-tengah kamu ialah dari 
tengah-tengah saudaramu. Nabi Musa tahu bahwa Bani Israil akan kehilangan 
haknya sebagai pewaris kerajaan rohani setelah datangnya Nabi yang seperti beli-
au. Nabi ‘Isa juga memberi penjelasan yang sama — hanya beda kata-katanya saja 
— tatkala beliau berkata kepada kaum Bani Israil: “Kerajaan Allah akan diambilAllah akan diambil akan diambil 
daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan 
buah Kerajaan itu.” (Matius 21:43).[]
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SURAT 5  
AL-MÂIDAH : HIDANGAN 

(Diturunkan di Madinah, 16 ruku’, 120 ayat)

Nama Surat ini diambil dari ayat yang menerangkan permohonan para peng-
ikut Nabi ‘Isa untuk diberi hidangan — roti setiap hari — yang diuraikan di bagian 
akhir Surat ini. Surat ini terutama sekali membahas kaum Nasrani. Diambilnya 
nama ini mungkin dimaksud untuk menyatakan kecintaan kaum Nasrani terhadap 
kehidupan duniawi.

Hubungan Surat ini dengan Surat sebelumnya, pada umumnya sama seperti 
hubungan antara Surat ke-3 dan ke-2. Jadi, jika Surat ke-4 terutama sekali memba-
has kaum munafik, maka Surat ke-5 membahas kaum yang terang-terangan memu-
suhi Islam, dengan di sana-sini diselingi petunjuk bagi kaum Muslimin. Selanjutnya, 
jika Surat ke-4 membahas pendurhakaan kaum Yahudi, Surat ini mengkhususkan 
pembahasan terhadap pendurhakaan kaum Nasrani karena kecintaan mereka ke-
pada barang-barang duniawi. Ciri-ciri (tabiat mereka) itu diterangkan dengan jelas 
dalam bagian akhir kedua Surat tersebut.

Surat ini diawali dengan peringatan kepada kaum Muslimin supaya tetap setia 
kepada perjanjian. Perintah ini segera disusul dengan perincian tetang ibadah Haji, 
makanan, hubungan persahabatan dengan umat lain, dan pengumuman bahwa 
Agama dibuat sempurna dalam Islam. Ruku’ kedua sangat menaruh perhatian ter-
hadap keharusan bertindak jujur, seakan-akan ini mengingatkan kepada kita agar 
tidak terlalu menekankan kepada upacara-upacara lahir, dengan melalaikan keuta-
maan batin, yang ini amat diperlukan untuk membuat manusia sejati. Ruku’ ketiga 
membicarakan pelanggaran kaum Nasrani karena telah mengangkat manusia biasa 
menjadi Tuhan. Ruku’ keempat membahas pelanggaran kaum Yahudi terhadap 
perjanjian, pada waktu mereka mulai menginjak kehidupan sebagai bangsa. Selan-
jutnya ruku’ ini menerangkan akibat buruk yang akan mereka alami karena pendur-
hakaan mereka. Ruku’ kelima diawali dengan pelajaran bagi kaum Yahudi karena 
kegigihan mereka memerangi Nabi Suci. Ini diterangkan lebih lanjut dalam ruku’ 
keenam. Ruku’ ketujuh membicarakan hubungan Qur’an dengan kitab suci yang 
sudah-sudah, dan menerangkan bahwa wahyu terakhir ini benar-benar melengkapi 
dan menyempurnakan semua wahyu yang terdahulu. Ruku’ kedelapan memper-
ingatkan kaum Muslimin akan sikap permusuhan kaum Yahudi, kaum Nasrani, dan 
kaum murtad. Persoalan ini dilanjutkan lagi dalam ruku’ kesembilan, yang mene-
rangkan tentang ejekan mereka terhadap Islam. Ruku’ kesepuluh mengetengahkan 
masalah penyelewengan kaum Nasrani dari Kebenaran, sedang ruku’ kesebelas 
menerangkan bahwa Qur’an tak berbuat sewenang-wenang terhadap mereka atas 
sikap permusuhan mereka kepada Islam, dengan menghargai sikap lemah lembut 
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341Surat  5

para pendeta dan para rahib mereka, dengan mengakui dekatnya mereka kepada 
Islam, yang ini berlawanan sekali dengan sikap kaum Yahudi dan kaum Musyrik. 
Tiga ruku’ berikutnya khusus ditujukan kepada kaum mukmin, dibarengi dengan 
sindiran terhadap kaum Nasrani karena mengabaikan jalan tengah dan menyerang 
kaum Muslimin. Ruku’ kedua belas memperingatkan kaum Muslimin agar jangan 
sekali-kali mempraktekkan kerahiban, yakni menjauhkan diri dari barang-barang 
duniawi, sekalipun barang itu halal. Demikian pula kaum Muslimin diperingatkan 
supaya jangan minum-minuman yang menyebabkan mabuk, seperti minuman ke-
ras, dan diperingatkan pula jangan mencari kekayaan dengan jalan yang tidak halal, 
seperti judi, yang dua perbuatan dosa ini paling sering menggoda Bangsa-bangsa 
Kristen. Selanjutnya kaum Muslimin harus menjadikan taat dan taqwa sebagai 
landasan pokok bagi amal mereka. Ruku’ ketiga belas memberi perhatian istimewa 
tentang keamanan Ka’bah, di samping memuat ramalan yang menyinggung suatu 
rencana yang akan dijalankan oleh Bangsa-bangsa Kristen yang kuat. Ruku’ keem-
pat belas, disamping memberi petunjuk lebih lanjut kepada kaum Muslimin, juga 
memberi perhatian istimewa akan besarnya dosa syirik, yang telah menyebabkan 
kaum Kristen semakin menyimpang dari kebenaran, sekalipun mereka dekat ke-
pada Islam. Dua ruku’ terakhir membahas agama Kristen lebih terang lagi. Ruku’ 
kelima belas membahas cintanya kaum Kristen terhadap kehidupan dunia, dan 
adanya kemungkinan bangsa mereka akan mendapat siksaan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, sebagai akibat kecintaan mereka akan barang-barang duniawi. 
Ruku’ keenam belas, ruku’ terakhir, berisi kecaman terhadap doktrin ketuhanan 
Nabi ‘Isa, yang diucapkan oleh beliau sendiri, dan menerangkan bahwa ajaran itu 
baru dimasukkan dalam agama Kristen setelah beliau wafat, dan mengharapkan 
perlindungan terakhir dalam agama Islam.

Menilik soal-soal yang dibahas dalam Surat ini, dan menilik pula pendapat 
berbagai ulama, maka hampir dapat dipastikan bahwa Surat ini, baik turunnya mau-
pun susunannya, merupakan kelanjutan dari Surat sebelumnya, dan sebagian besar 
diturunkan dari tahun ke-5 hingga ke-7 Hijriah. Adapun kecenderungan sebagian 
kritikus Kristen yang menganggap bahwa ayat-ayat yang berisi kecaman terhadap 
doktrin Yahudi dan Nasrani diturunkan pada waktu memanasnya hubungan poli-
tik antara Islam dan golongan mereka, tak dapat dibenarkan. Karena sebenarnya, 
Qur’an pada saat apa pun tak pernah mengingkari adanya kebaikan dalam dua aga-
ma tersebut, dan tak pernah pula menyetujui kesalahan dua agama itu. Misalnya, 
dalam wahyu Makkiyyah permulaan, terdapat ayat yang dengan pedas mengecam 
doktrin agama Kristen tentang Nabi ‘Isa sebagai anak Tuhan (19:88-92), sedangkan 
di sini, Surat Madaniyah yang diturunkan belakangan, terdapat ayat yang memuji-
muji kaum Kristen karena kelemah-lembutan mereka.

Tetapi dalam Surat ini terdapat suatu ayat yang diturunkan lebih belakang 
daripada ayat lainnya, yang tanggalnya dapat ditentukan dengan pasti. Ayat yang 
dimaksud ialah ayat ketiga yang menerangkan sempurnanya agama dalam Islam. 
Sudah dapat dipastikan bahwa ayat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci menjalan-
kan ibadah Haji yang terakhir pada tahun Hijrah ke-10. Selanjutnya, dapat dibukti-
kan dengan terang, bahwa ayat ini diturunkan pada tanggal 9 Dhulhijjah tahun itu 
juga, pada waktu Nabi Suci sedang wuquf di padang ‘Arafah (B 2:32).[]
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342 Juz  VIAl-Maidah

Ruku’ 1  
Kesempurnaan agama pada Islam

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-Allah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih

Wahai orang-orang yang beriman, 
tepatilah janji.656 Dihalalkan kepada 
kamu binatang ternak, kecuali apa 
yang dibacakan kepada kamu, dengan 
tak melanggar larangan berburu pada 
waktu kamu sedang menjalankan ha-
ji.657 Sesungguhnya Allah itu mengaturAllah itu mengatur itu mengatur 
apa yang Ia kehendaki.

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu melanggar tanda-
tanda Allah,Allah,,658 dan jangan pula (me-
langgar) Bulan Suci, dan jangan pula 
(mengganggu) binatang kurban, dan 

656  Menghormati segala perjanjian, kontrak, persetujuan, persekutuan, 
yang sama-sama tercakup dalam kata ‘uqûd (jamaknya kata ‘aqd, artinya ikatan 
(LL)), dan (menghormati) pula segala peraturan Allah yang dibuat untuk kesejahte-Allah yang dibuat untuk kesejahte- yang dibuat untuk kesejahte-
raan individu dan masyarakat, adalah kewajiban nomor satu bagi hubungan sosial. 
Kata ‘uqûd mencakup pula perjanjian yang ditetapkan oleh �llah, dan persetuju��llah, dan persetuju�, dan persetuju�
an bersama yang dibuat oleh manusia (LL). Jadi, di sini orang diajarkan supaya 
menghormati undang�undang, baik undang-undang agama maupun undang-un-
dang dunia.

657   Larangan berburu pada waktu menjalankan ibadah Haji, ini sehu-
bungan dengan keamanan Ka’bah, sehingga binatang buas pun harus dilindungi 
keamanannya selama ibadah Haji; lihatlah tafsir nomor 735. Kalimat kecuali apa 
yang dibacakan kepada kamu, bertalian dengan makanan yang diharamkan, yang 
diuraikan dalam 2:173; 6:146: 16:115, dan lebih terperinci lagi dalam ayat 3 di sini.

658  Sya’â’ir jamaknya sya’irah artinya tanda (R). Kata ini berasal dari 
sya’âra artinya ia tahu sesuatu; oleh karena itu sya’â’irillah artinya sesuatu, yang 
melalui sesuatu itu �llah dapat diketahui�llah dapat diketahui dapat diketahui. Menurut IJ, kalimat ini berarti segala 
kewajiban yang dibebaskan oleh �llah kepada manusia�llah kepada manusia kepada manusia, mencakup pula segala per-
aturan, kewajiban, perintah dan larangan Allah. Hasan berkata:Allah. Hasan berkata:. Hasan berkata: Sya’â’irillâh artinya 
dînullâh atau agama �llah�llah. Segala upacara yang berhubungan dengan ibadah Haji, 
demikian pula tempat-tempat di mana upacara itu dijalankan, disebut sya’â’irillâh. 
Oleh sebab itu, dalam 2:158, Shafa dan Marwah juga disebut sya’â’irillâh.

1.

2.
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343Surat  5 Kesempurnaan agama pada Islam

jangan pula binatang kurban yang 
dikalungi bunga,659 dan jangan pula 
(mengganggu) orang-orang yang se-
dang berkunjung ke Rumah Suci un-
tuk mencari anugerah dan perkenan 
Tuhan mereka. Dan jika kamu selesai 
menjalankan ibadah haji, maka berbu-
rulah. Dan janganlah kebencian orang-
orang dengan menghalang-halangi ka-
mu dari Masjid Suci — menyebabkan 
kamu melanggar batas. Dan tolong-
menolonglah dalam kebajikan dan 
kebaktian, dan janganlah kamu tolong 
menolong dalam perbuatan dosa dan 
permusuhan,660 dan bertaqwalah ke-
pada Allah. Sesungguhnya Allah ituAllah. Sesungguhnya Allah itu. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
keras sekali pembalasan(-Nya).

Diharamkan kepada kamu bangkai, 
dan darah, dan daging babi, dan apa 
yang (disembelih) dengan disebut se-
lain (nama) Allah, dan binatang yangAllah, dan binatang yang, dan binatang yang 
mati terjerat, dan binatang yang mati 
karena dipukul, dan binatang yang 

659  Hadya jamaknya hadyah artinya apa yang digiring ke Makkah; dan 
qalâ’id jamaknya qilâdah artinya kalung atau apa yang dikalungkan pada leher 
binatang, yaitu binatang yang dibawa ke Makkah untuk dijadikan kurban (LA, LL); 
oleh sebab itu, arti kata qalâ’id ialah binatang yang dikalungi bunga. Kata qalâ’id 
yang dipakai untuk menggambarkan binatang semacam itu, ini dipakai untuk me-
nyatakan rasa hormat yang setinggi-tingginya terhadap binatang itu, karena bina-
tang itu memakai tanda yang menunjukkan bahwa binatang itu dimaksud untuk 
dikurbankan. Hendaklah diingat bahwa binatang yang dikalungi bunga hanyalah 
binatang unta; adapun hadya ini mencakup segala macam binatang yang dikur-
bankan.

660  Ajaran yang digariskan di sini tentang berbuat adil terhadap orang 
lain, sekalipun terhadap orang yang dibenci, ini patut dipuji. Hukum moderen pada 
zaman moderen ini sangat memerlukan ajaran berbuat adil semacam ini. tuntutan 
perlakuan adil terhadap segala bangsa — baik yang dibenci maupun yang disenangi 
— ini hanya terdapat dalam Islam saja yang memenuhi syarat sebagai agama inter-
nasional.

3.
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mati karena jatuh, dan binatang yang 
mati karena tertanduk, dan binatang 
yang diterkam oleh binatang buas, ke-
cuali apa yang kamu sembelih;661 dan 
binatang yang disembelih di atas mez-
bah662 (untuk berhala) dan apa yang 
kamu bagi dengan anak panah;663 ini 
adalah perbuatan durhaka. Pada hari 
ini orang-orang kafir merasa putus asa 
tentang agama kamu, maka janganlah 
kamu takut kepada mereka, dan ta-
kutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 

661   Pengecualian ini diterapkan terhadap lima golongan tersebut. Kata in-
finitif (masdar) tadzkiyah artinya mengeluarkan panas yang berasal dari kodrat. 
Menurut istilah kata itu berarti menyembelih dengan cara yang sudah ditentukan 
(R, LL). Adapun yang dimaksud ialah jika binatang itu baru dimakan sebagian oleh 
binatang buas, dan kedapatan masih hidup, lalu disembelih dengan cara yang be-
nar, dagingnya halal dimakan.

662  Menurut Ibnu Juraij, mezbah adalah batu yang dipasang di sekeliling 
Ka’bah; biasanya binatang yang dikurbankan untuk berhala, dipotong di atas atau 
di dekat mezbah, darahnya dipercikkan dan dagingnya diletakkan di atas mezbah 
(Rz).

663   Menurut R, istaqsamtuhû artinya aku minta kepadanya supaya mem-
bagi, an beliau menambahkan keterangan: “Kemudian perkataan ini digunakan da-
lam arti pernujuman”. Jika ini yang diambil, maka azlâm (yang makna aslinya anak 
panah tanpa mata dan tanpa hulu), berarti anak panah tanpa mata, yang dipakai 
dalam permainan hazard. Bangsa Arab menggunakan anak panah semacam itu un-
tuk membagi daging unta yang dibeli secara kredit (LL). Arti ini cocok sekali dengan 
kalimat di muka dan di belakangnya, karena ayat ini disebut maisir. Bandingkanlah 
dengan 6:146 yang menerangkan bahwa menyembelih dengan disebut selain nama 
Allah, disebut perbuatan durhaka; di sini pun diterangkan bahwa membagi dengan, disebut perbuatan durhaka; di sini pun diterangkan bahwa membagi dengan 
anak panah juga disebut perbuatan durhaka; oleh sebab itu, maka inilah yang paling 
betul. Boleh jadi, binatang yang dikurbankan untuk berhala itu sesudah disembelih, 
pembagian dagingnya dilakukan dengan anak panah. Tetapi menurut mufassir lain, 
kata istaqsamû artinya ingin tahu apa yang akan terjadi pada dirinya melalui 
azlâm. Apabila orang hendak bepergian, atau hendak melangsungkan perkawinan, 
atau hendak melakukan sesuatu yang amat penting, ia mencabut anak panah yang 
mempunyai tulisan: Anak panah kesatu ditulis: “Tuhanku menyuruh aku”, yang 
kedua ditulis: “Tuhanku melarang aku”, sedang yang nomor tiga tak ditulis apa-apa. 
Ia melakukan atau tak melakukan perbuatan yang diinginkan, tergantung kepada 
anak panah yang ia cabut, dan jika yang dicabut kebetulan yang tak ada tulisannya, 
maka pencabutan anak panah diulangi lagi (Rz).
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Aku sempurnakan bagi kamu Agama 
kamu dan Aku lengkapkan nikmat-Ku 
kepada kamu dian Aku pilihkan untuk 
kamu Islam sebagai agama.664 Akan 
tetapi barangsiapa terpaksa karena 
kelaparan, bukan cenderung akan do-
sa, maka sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-pengampun, Yang Maha-penga-
sih.

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang apa yang dihalalkan kepada 
mereka. Katakanlah: Yang dihalalkan 
kepada kamu ialah barang yang baik-
baik dan apa yang kamu ajarkan ke-
pada binatang buas dan burung buas, 
dengan dilatihnya untuk berburu — 
kamu mengajarkan tentang apa yang 
Allah ajarkan kepada kamu; maka ajarkan kepada kamu; maka 
itu makanlah apa yang ditangkapnya 
untuk kamu dan sebutkan nama AllahAllah 
atas itu; dan bertaqwalah kepada Allah.Allah.. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
cepat dalam perhitungan.665

664  Dalil yang menerangkan bahwa ayat ini diturunkan paling akhir, telah 
kami uraikan dalam kata pengantar Surat ini. Persoalan yang dibahas dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan menjelang akhir hayat Nabi Suci; oleh se-
bab itu, semua mufassir berpendapat bahwa sesudah ayat ini, tak ada ayat lagi yang 
diturunkan. Nabi Suci wafat kira-kira delapan puluh satu atau delapan puluh dua 
hari sesudah turunnya ayat ini. Ayat ini menjadi bukti yang terang akan sempurna-
nya agama dalam Islam. Dalam kitab suci agama lain tak ada pengakuan semacam 
ini. Malahan sebelum datangnya Nabi Suci Muhammad, Nabi ‘Isa berkata: “Masih 
banyak hal yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat 
menanggungnya. Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memim-
pin kamu ke dalam seluruh kebenaran” (Yohanes 16:12-13). Jadi Nabi Muhammad 
adalah Nabi terakhir, karena agama telah dibuat sempurna dan tak diperlukan lagi 
datangnya seorang nabi sesudah beliau.

665  Binatang yang mati diterkam oleh binatang buas atau burung buas 
yang sudah dilatih berburu, ini halal dimakan. Tetapi pada waktu melepas binatang 
buas atau burung buas untuk mencari mangsanya, orang harus menyebut nama 

4.
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Pada hari ini dihalalkan kepada 
kamu (semua) barang yang baik. Dan 
makanan kaum Ahli Kitab halal bagi 
kamu, dan makanan kamu juga halal 
bagi mereka.666 Demikian pula wanita 
yang suci di antara kaum mukmin, dan 
wanita yang suci di antara kaum Ahli 
Kitab sebelum kamu667 jika kamu beri-beri-

Allah. Binatang yang mati dipanah atau ditembak, ini juga halal jika dipenuhi sya-. Binatang yang mati dipanah atau ditembak, ini juga halal jika dipenuhi sya-
rat-syarat tersebut. Dalam hal ini, jika binatang tak mati sebelum jatuh di tangan 
pemburu, binatang itu harus disembelih; tetapi jika itu sudah mati, maka hukum-
nya juga halal.

666  Di sini timbul persoalan, apakah makanan kaum Ahli Kitab itu halal 
jika makanan itu terang-terangan mengandung barang haram menurut Qur’an. Per-
tanyaan ini harus dijawab: “Tidak halal”. Barang yang terang-terangan diharamkan, 
tak mungkin menjadi halal hanya karena dihidangkan oleh kaum Yahudi ataupun 
kaum Nasrani. Menurut I’Ab, yang dimaksud tha’am di sini ialah dzahibah (bina-
tang yang disembelih) (B. 72:22). Jadi binatang yang disembelih oleh kaum Yahudi 
atau kaum Nasrani, ini halal dimakan jika disembelih dengan menyebut nama Allah.Allah.. 
Jika binatang itu disembelih tanpa menyebut nama Allah, ini menurut sebagian ula-Allah, ini menurut sebagian ula-, ini menurut sebagian ula-
ma diharamkan, tetapi menurut ulama lain dihalalkan. Lihatlah tafsir nomor 816, 
yang di sana kami kutip Hadits Bukhari 72:22, yang menerangkan bahwa binatang 
yang disembelih oleh kaum Ahli Kitab, ini diharamkan jika terdengar bahwa yang 
menyembelih menyebut nama selain Allah.Allah..

667  Undang-undang Yahudi maupun undang-undang Nasrani tentang hal 
ini bukan apa-apa jika dibandingkan dengan undang-undang Islam. Dalam agama 
Islam, perkawinan dengan kaum penyembah berhala dilarang sama sekali (2:221), 
tetapi perkawinan dengan orang yang agamanya didasarkan atas kitab suci, yang go-
longan ini mencakup hampir semua umat di dunia, ini dengan tegas diperbolehkan. 
Mengawin-kan wanita Muslim dengan pengikut agama lain, ini tak disebut dengan 
tegas, tetapi dalam praktek, orang-orang tak menyetujui hal ini sejak zaman dahulu, 
karena wanita dari golongan agama lain, memang akan merasa senang jika tinggal 
dalam rumah tangga kaum Muslimin mengingat kedudukan dan hak yang diberikan 
oleh Islam kepada kaum wanita. Tetapi wanita Islam akan merasa susah jika tinggal 
dalam keluarga Non Muslim, karena mereka kehilangan hak yang mereka nikmati 
seperti dalam masyarakat Islam. Hendaklah diingat bahwa undang-undang yang 
diuraikan di sini, ini tak terbatas kepada kaum Yahudi ataupun Kristen melainkan 
mencakup pula semua pemeluk agama yang didasarkan atas Kitab Suci. Oleh sebab 
itu, para sahabat Nabi menerapkan undang-undang ini terhadap orang-orang Per-
si. Adapun undang-undang Yahudi, lihatlah Kitab Ulangan 7:3 yang menyatakan: 
“Janganlah juga engkau kawin-mengawin dengan mereka: anakmu perempuan 
janganlah kau berikan kepada anak laki-laki mereka, ataupun anak perempuanberikan kepada anak laki-laki mereka, ataupun anak perempuan kepada anak laki-laki mereka, ataupun anak perempuan 
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kan kepada mereka maskawin mereka, kepada mereka maskawin mereka, 
dengan mengawini (mereka), bukan 
dengan zina dan bukan dengan diam-
diam mengambil mereka sebagai gun-
dik. Dan barangsiapa menolak iman,668 
maka sungguh sia-sialah amalnya; dan 
di Akhirat ia termasuk golongan orang 
yang rugi.

Ruku’ 2  
Kewajiban bertindak jujur

Wahai orang yang beriman, apabila 
kamu hendak berdiri shalat, cucilah 
muka kamu dan tangan kamu hingga 
siku, dan sapulah kepala kamu, dan 
(cucilah) kaki kamu hingga dua mata 
kaki. Dan jika kamu junub,668a maka 
bersihkanlah (tubuh kamu). Dan jika 
kamu sakit atau sedang bepergian, 
atau (jika) salah seorang di antara ka-
mu datang dari jamban, atau setelah 
kamu menjamah wanita, dan kamu tak 
menemukan air, maka bertayamumlah 
dengan debu yang suci, maka sapulah 
muka kamu dan tangan kamu dengan 
itu. Allah tak bermaksud hendak me-Allah tak bermaksud hendak me- tak bermaksud hendak me-
letakkan beban atas kamu, tetapi Dia 

mereka jangan kau ambil bagi anakmu laki-laki”. Paulus mengikuti undang-undang 
Yahudi: “Janganlah kamu merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan orang-
orang yang tak percaya. Sebab persamaan apakah terdapat antara kebenaran dan 
kedurhakaan? atau bagaimanakah terang dapat bersatu dengan gelap?” (2 Korintus 
6:14).

668  Macam-macam sekali penjelasan para mufassir tentang menolak iman. 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud ialah menolak �llah�llah; mufas-
sir lain: menolak Keesaan �llah�llah, sedang mufassir lain lagi berpendapat bahwa iman 
di sini berarti wahyu �l�Qur’an.

668a Artinya, wajib memandikan seluruh badan; lihatlah tafsir nomor 578.
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hanya bermaksud hendak menyucikan 
kamu dan melengkapkan nikmat-Nya 
kepada kamu agar kamu berterima 
kasih.

Dan ingatlah akan nikmat Allah ke-Allah ke- ke-
pada kamu dan perjanjian-Nya, yang 
ia ikatkan kepada kamu tatkala kamu 
berkata: Kami mendengar dan kami 
taat.669 Dan bertaqwalah kepada Allah.Allah.. 
Sesungguhnya Allah tahu apa yang adaAllah tahu apa yang ada tahu apa yang ada 
dalam hati.

Wahai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu orang yang jujur karena 
Allah, (jadilah kamu) saksi yang adil;, (jadilah kamu) saksi yang adil; 
dan janganlah kebencian orang-orang 
mendorong kamu untuk berlaku tak 
adil. Berlaku adillah kamu; ini lebih 
dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah ituAllah. Sesungguhnya Allah itu. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-waspada akan apa yang 
kamu lakukan.

Allah menjanjikan kepada orang- menjanjikan kepada orang-
orang beriman dan berbuat baik, bah-
wa mereka akan memperoleh pengam-
punan dan ganjaran yang besar.

Adapun orang-orang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
adalah kawan Api yang menyala.

669  Pada umumnya para mufassir menduga bahwa yang dimaksud perjan-
jian di sini ialah bai’at yang dilakukan orang-orang Madinah di ‘Aqabah (bai’at ‘Aqa-
bah), tetapi sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud perjanjian di sini 
ialah penerimaan hukum Islam, sedang sebagian lagi berpendapat bahwa yang di-
maksud perjanjian di sini ialah kesaksian kodrat manusia, sebagaimana disebutkan 
dalam 7:172, sedang sebagian lagi berpendapat bahwa yang dimaksud perjanjian di 
sini ialah bai’at di Hudaibiyah (IJ), yang disebutkan pula dalam 48:10.
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349Surat  5 Kaum Kristen ingkar janji

Wahai orang yang beriman, ingat-
lah akan nikmat Allah kepada kamuAllah kepada kamu kepada kamu 
tatkala orang-orang memutuskan un-
tuk membentangkan tangan mereka 
melawan kamu, tetapi Ia menahan 
tangan mereka dari kamu; dan bertaq-
walah kepada Allah. Dan kepada AllahAllah. Dan kepada Allah. Dan kepada AllahAllah 
hendaklah kaum mukmin bertawa-
kal.670

Ruku’ 3  
Kaum Kristen ingkar janji

Dan sesungguhnya Allah telahAllah telah telah 
membuat perjanjian dengan kaum 
Bani Israil, dan Kami bangkitkan di 
antara mereka dua belas pemimpin.671 
Dan Allah berfirman: SesungguhnyaAllah berfirman: Sesungguhnya berfirman: Sesungguhnya 
Aku menyertai kamu. Jika kamu me-
negakkan shalat dan membayar zakat 
dan beriman kepada Utusan-Ku dan 
membantu mereka dan mempersem-
bahkan kepada Allah persembahanAllah persembahan persembahan 
yang baik, niscaya Aku menutupi per-
buatan kamu yang buruk, dan Aku me-
masukkan kamu dalam Taman yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Tetapi barangsiapa di antara kamu 

670  Peristiwa tentang usaha para musuh Islam untuk membunuh Nabi Suci 
atau membinasakan kaum Muslimin adalah terlalu banyak untuk disebutkan di sini. 
Namun para mufassir berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada usaha kabilah 
Bani Nadzir untuk membunuh Nabi Suci.

671  Sungguh aneh apa yang kami jumpai dalam tafsir tuan Rodwell tentang 
ayat ini, yakni Nabi Suci “membuat-buat cerita tentang dua belas pemimpin suku”, 
padahal nama dua belas pemimpin suku ini disebutkan seterang-terangnya dalam 
Kitab Bilangan 1:5-15, dan dalam ayat 16, mereka disebut kepala suku bangsanya, 
sedang dalam ayat 44 diuraikan: “Penghulu-penghulu orang Israil, dua belas orang 
banyaknya”. Selanjutnya dalam Kitab Bilangan 13:3-15 disebutkan dua belas kepala 
Bani Israil yang diutus supaya menyelidiki tanah Kanaan.
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kafir sesudah itu, ia sungguh-sungguh 
tersesat dari jalan yang benar.672

Tetapi karena ingkar mereka akan 
janji mereka, mereka Kami kutuk, dan 
hati mereka Kami bikin keras. Mereka 
mengubah beberapa kalimat dari tem-
patnya, dan melalaikan bagian yang 
dengan itu mereka diperingatkan. Dan 
engkau akan selalu menemukan peng-
khianatan di kalangan mereka, terke-
cuali hanya sedikit di antara mereka 
— maka maafkanlah dan ampunilah 
mereka. Sesungguhnya Allah itu sukaAllah itu suka itu suka 
kepada orang yang berbuat baik (kepa-
da orang lain).

Dan di antara mereka ada yang 
berkata, kami ini orang Kristen, Ka-
mi telah membuat perjanjian dengan 
mereka,673 tetapi mereka melalaikan 
sebagian dari apa yang dengan itu 
mereka diperingatkan; maka dari itu 
Kami bangkitkan permusuhan dan 
kebencian di antara mereka sampai 
hari Kiamat. Dan Allah akan memberiAllah akan memberi akan memberi 
tahukan kepada mereka apa yang me-
reka lakukan.674

672  Tanah ini dilukiskan oleh Yoshua dan Kaleb sebagai “suatu negeri yang 
berlimpah air susu dan madu” (Kitab Bilangan 14:8).

673   “Masih banyak hal yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang 
kamu belum dapat menanggungnya. Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, 
Ia akan memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata-
kata dari diriNya sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengarNya itulah yang akan 
dikatakanNya dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang” 
(Yohanes 16:12-13). Kerajaan Allah yang sering disebut-sebut dalam Bibel itu tidakAllah yang sering disebut-sebut dalam Bibel itu tidak yang sering disebut-sebut dalam Bibel itu tidak 
lain hanyalah kerajaan rohani yang didirikan oleh Nabi Suci, jadi, sebenarnya Kitab 
Bibel itu hanya kabar baik tentang datangnya Nabi Suci.

674  Ramalan bahwa di antara Bangsa-bangsa Nasrani akan selalu terjadi 
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Wahai kaum Ahli Kitab, sesung-
guhnya telah datang kepada kamu 
Utusan Kami, yang menjelaskan kepa-
da kamu banyak hal yang kamu sem-
bunyikan tentang Kitab, dan meng-
abaikan banyak lagi.675 Sesungguhnya 
telah datang dari Allah kepada kamu,Allah kepada kamu, kepada kamu, 
cahaya dan Kitab yang terang.676

Dengan itu, Allah memimpin padaAllah memimpin pada memimpin pada 
jalan keselamatan kepada siapa yang 
mengikuti perkenan-Nya, dan menge-
luarkan mereka dari gelap ke sinar te-
rang dengan izin-Nya, dan memimpin 
mereka pada jalan yang benar.

Sungguh kafir orang yang berkata: 
Sesungguhnya Allah, Dia itu Masih binAllah, Dia itu Masih bin, Dia itu Masih bin 
Maryam. Katakanlah: Lalu siapakah 
yang dapat menguasai sesuatu untuk 
menentang Allah, jika Ia menghen-Allah, jika Ia menghen-, jika Ia menghen-
daki untuk membinasakan Masih bin 

permusuhan dan kebencian, ini benar-benar terbukti kebenarannya di segala abad, 
dan lebih jelas lagi pada abad kita sekarang ini. Mereka hanya akan memperoleh 
perdamaian jika mereka mau memeluk Islam.

675  Banyak sekali kebenaran yang dihilangkan oleh kaum Yahudi dan ka-
um Nasrani, kitab suci mereka banyak mengalami kerusakan; dan banyak pula ke-
benaran yang terdapat di dalamnya, tetapi tak dijalankan oleh mereka. Sedangkan 
sebagian kebenaran yang mempunyai nilai permanen, terjaga dalam Qur’an, tetapi 
lain-lainnya yang hanya diberikan untuk memenuhi kebutuhan mereka pada waktu 
itu, kini tak diperlukan lagi — hal ini diisyaratkan dalam kalimat mengabaikan ba-
nyak lagi. Atau, yang dituju oleh kalimat ini ialah ramalan tentang datangnya Nabi 
Suci, karena Qur’an hanya menyinggung sedikit tentang ramalan itu

676  Dua hal yang di sini dikatakan datang dari Allah, ialah cahaya dan KitabAllah, ialah cahaya dan Kitab, ialah cahaya dan Kitab 
yang terang. Cahaya ialah Nabi Suci dan Kitab yang terang ialah Qur’an. Nabi Suci 
adalah cahaya rohani yang paling besar, yang dipancarkan di dunia. Oleh sebab itu 
beliau disebut matahari yang memancarkan cahaya: “Wahai Nabi, Kami mengutus 
engkau sebagai saksi dan sebagai pengemban berita baik dan sebagai juru ingat, dan 
sebagai orang yang menyeru kepada Allah, dan sebagai matahari yang memancar-Allah, dan sebagai matahari yang memancar-, dan sebagai matahari yang memancar-
kan cahaya” (33:45-46).
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Maryam dan ibunya dan sekalian ma-
nusia di bumi?677 Dan kerajaan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara-
nya adalah kepunyaan Allah. Ia men-Allah. Ia men-. Ia men-
ciptakan apa yang Ia kehendaki. Dan 
Allah itu Yang berkuasa atas segala itu Yang berkuasa atas segala 
sesuatu.

Kaum Yahudi dan kaum Nasrani 
berkata: Kami adalah putera Allah danAllah dan dan 
kekasih-Nya. Katakanlah: Mengapa Ia 
menyiksa kamu karena dosa kamu?678 
Tidak, kamu hanyalah manusia biasa 
di antara mereka yang Ia ciptakan. Ia 
memberi ampun kepada siapa yang Ia 
kehendaki dan memberi siksaan ke-
pada siapa yang Ia kehendaki.679 Dan 
kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antaranya adalah kepunyaan 
Allah; dan kepada-Nyalah tempat; dan kepada-Nyalah tempat 

677  Yang dimaksud ialah Nabi ‘Isa dan ibunya, Siti Maryam, dan semua 
orang yang ada di bumi, sama-sama rnerasakan mati. Oleh sebab itu, Nabi ‘Isa ha-
nyalah manusia biasa, bukan Tuhan, karena jika beliau itu Tuhan, niscaya tak akan 
mati. Kadang-kadang kata in berarti idz maknanya jika (Mgh, LL), dan makna inilah 
yang dipakai di sini. Keliru sekali jika kalimat ini mengisyaratkan hal yang akan ter-
jadi kemudian hari, karena dalam kalimat ini, Nabi ‘Isa disebutkan bersama-sama 
Siti Maryam dan generasi yang hidup pada waktu itu; jadi kematian mereka adalah 
kejadian di masa lampau.

678  Dalam Injil dikatakan: “Berbahagialah orang yang membawa damai, 
karena mereka akan disebut anak-anak Allah” (Matius 5:9). Kaum Kristen mengi-Allah” (Matius 5:9). Kaum Kristen mengi-” (Matius 5:9). Kaum Kristen mengi-
ra bahwa yang dibicarakan di sini ialah golongan mereka sendiri. Kaum Yahudi 
menganggap dirinya sebagai bangsa pilihan, karena mereka berpikir bahwa hanya 
merekalah yang dipilih oleh Allah untuk menerima wahyu-Nya dengan mengecuali-Allah untuk menerima wahyu-Nya dengan mengecuali- untuk menerima wahyu-Nya dengan mengecuali-
kan bangsa-bangsa lain di dunia. Jadi, mereka menganggap dirinya sebagai kawan 
Allah. Mereka diberitahu bahwa dosa mereka begitu besar, hingga mereka men-. Mereka diberitahu bahwa dosa mereka begitu besar, hingga mereka men-
dapat siksaan, bahkan siksaan di dunia ini pula. Bagaimana mungkin bangsa yang 
tenggelam dalam dosa dapat menjadi kawan Allah atau anak Allah?Allah atau anak Allah? atau anak Allah?Allah??

679  Dilaksanakannya pengampunan dan siksaan adalah sesuai dengan hu-
kum Tuhan, adapun penebusan dosa yang katanya dilakukan oleh Yesus Kristus, tak 
dapat mengubah hukum itu.
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kembali terakhir.

Wahai kaum Ahli Kitab, sesung-
guhnya telah datang kepada kamu 
Utusan Kami yang memberi penjelasan 
kepada kamu setelah terjadinya peng-
hentian para Utusan,680 agar kamu tak 
berkata: Kami tak kedatangan orang 
yang mengemban kabar baik dan ju-
ru ingat. Sesungguhnya telah datang 
kepada kamu orang yang mengemban 
kabar baik dan juru ingat. Dan AllahAllah 
itu Yang berkuasa atas segala sesuatu.

Ruku’ 4  
Bangsa Israil ingkar janji

Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Wahai kaumku, ingatlah 
akan nikmat Allah kepada kamu tat-Allah kepada kamu tat- kepada kamu tat-
kala Ia membangkitkan para Nabi di 
antara kamu, dan membuat kamu raja, 
dan memberikan kamu apa yang tak Ia 
berikan kepada satu jua pun di antara kepada satu jua pun di antara 
bangsa-bangsa.681

680   Pada waktu Nabi Besar Tanah Arab muncul, dunia sudah lama tak 
kedatangan Nabi. Tak ada bangsa di dunia yang mengaku kedatangan Nabi, an-
tara zaman Nabi ‘Isa sampai zaman Nabi Muhammad. Dunia seakan-akan sedang 
mempersiapkan datangnya seorang Nabi Besar yang diutus untuk segala bangsa di 
dunia. Oleh sebab itu, terjadi penghentian waktu kenabian. Oleh sebagian orang, 
nama Khalid disebut-sebut sebagai Nabi antara Nabi ‘Isa dan Nabi Muhammad, 
tetapi tak ada satu Hadits sahih pun yang menerangkan hal ini, demikian pula tak 
ada bukti sejarah yang membuktikan bahwa sesudah Nabi ‘Isa ada seorang Nabi 
yang bernama Khalid. Sebaliknya ada satu Hadits sahih yang menerangkan sabda 
Nabi Suci tentang Nabi ‘Isa: “Tak ada Nabi antara dia dan aku” (B. 21:48).

681  Di sini tak terdapat kesimpangsiuran. Di sini Bani Israil diberitahu 
bahwa mereka telah dianugerahi dua macam nikmat: (1) Nabi-nabi telah dibang-
kitkan di kalangan mereka; (2) banyak dari mereka yang telah dijadikan raja. Yang 
diisyaratkan di sini bukanlah mengenai sejarah kaum Bani Israil pada zaman 
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Wahai kaumku, masuklah ke Ta-
nah Suci yang telah Allah tentukanAllah tentukan tentukan 
untuk kamu, dan janganlah kamu ber-
balik punggung, karena jika demikian, 
kamu akan kembali sebagai orang yang 
rugi.

Mereka berkata: Wahai Musa, di 
sana terdapat kaum yang gagah perka-
sa, dan kami tak akan masuk ke sana 
sampai mereka keluar dari sana; jika 
mereka keluar dari sana, niscaya kami 
akan masuk.682 

Dua orang dari golongan orang 
yang takut (kepada Allah) yang telahAllah) yang telah) yang telah 
Allah berikan nikmat kepadanya, berikan nikmat kepadanya,berikan nikmat kepadanya, nikmat kepadanya, 
berkata: Masuklah melawan mereka 
melalui pintu, karena jika kamu me-
masuki itu, kamu akan menang, dan 
bertawakallah kepada Allah jika kamuAllah jika kamu jika kamu 
mukmin.683

permulaan, melainkan mengenai seluruh sejarah Bani Israil yang dimulai sejak 
zaman Nabi Musa, karena kedatangan Nabi Musa inilah yang menyebabkan ada-
nya perubahan, baik dalam bidang rohani maupun dalam bidang politik. Bukan 
hanya karena munculnya dua Nabi: Musa dan Harun, melainkan dengan adanya 
undang-undang Musa, terjelmalah landasan pokok yang menjanjikan kepada Bani 
Israil datangnya banyak para Nabi di kalangan mereka. Di lapangan politik, tak ayal 
lagi mereka muncul sebagai bangsa merdeka, yang memerintah sendiri, bukan lagi 
sebagai budaknya Bangsa Mesir. Mereka memperoleh kedudukan sebagai negara 
kerajaan; tetapi kata-kata ini mengandung pula ramalan tentang perkembangan 
mereka di kemudian hari sebagai bangsa yang memerintah. Dominasi mereka di 
lapangan rohani dan di lapangan politik, adalah terang-terangan nikmat Allah yangAllah yang yang 
tak diberikan kepada bangsa lain yang sezaman dengan mereka.

682  “…dan semua orang yang kamu lihat di sana adalah orang-orang yang 
tinggi-tinggi perawakannya (Kitab Bilangan 13:32). Adapun keengganan kaum Bani 
Israil dan penolakan mereka untuk bertempur melawan musuh, lihatlah Kitab Bi-
langan 14.1-4.

683  Tetapi Yosua (Yusak) bin Nun dan Kaleb bin Yefune … berkata kepada 
segenap umat Israil … jika Tuhan berkenan kepada kita, maka Ia akan membawa 
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Mereka berkata: Wahai Musa, ka-
mi selamanya tak akan masuk ke sana 
selama mereka masih berada di sana; 
maka pergilah engkau dan Tuhan 
dikau, dan bertempurlah; kami akan 
duduk saja di sini.

Ia (Musa) berkata: Tuhanku, aku 
tak dapat menguasai siapa pun selain 
diriku dan saudaraku; maka pisahkan-
lah antara kami dan kaum yang durha-
ka.684

Ia berfirman: (Tanah Suci) ini di-
haramkan kepada mereka empat puluh 
tahun — mereka akan mengembara di 
bumi. Maka janganlah engkau berduka 
cita terhadap kaum yang durhaka.685

Ruku’ 5  
Kabil dan Habil, komplotan untuk membunuh Nabi Suci

Dan ceritakanlah kepada mereka 
dengan benar tentang riwayat dua pu-
tera Adam. Tatkala mereka menyajikan 
kurban, tetapi yang diterima hanyalah 
dari yang satu di antara mereka, dan 
dari yang lain tak diterima. Ia berkata: 
Sesungguhnya aku akan membunuh 
engkau. (Yang lain) berkata: AllahAllah 

kita masuk ke negeri itu dan akan memberikannya kepada kita, suatu negeri yang 
berlimpah-limpah susu dan madunya. Hanya janganlah memberontak kepada Tu-
han., dan janganlah takut kepada bangsa negeri itu … sedang Tuhan menyertai kita; 
janganlah takut kepada mereka” (Kitab Bilangan 14:6-9).

685   “Pastilah tidak akan melihat negeri yang Ku janjikan dengan bersum-
pah kepada nenek moyang mereka! Semua yang menista Aku ini tidak akan meli-
hatnya” (Kitab Bilangan 14:23). Empat puluh tahun yang diuraikan di sini meng-
gambarkan usia generasi itu.

24.

25.

26.

27.
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akan menerima dari orang yang ber-
taqwa.686

Jika engkau merentangkan tangan 
dikau kepadaku untuk membunuhku, 
aku tak akan merentangkan tanganku 
untuk membunuh engkau. Sesung-
guhnya aku takut kepada Allah, TuhanAllah, Tuhan, Tuhan 
sarwa sekalian alam.

Sesungguhnya aku lebih suka bah-
wa engkau akan memikul dosa karena 
membunuhku dan dosamu sendiri,687 
lalu engkau akan menjadi golongan 
penghuni Api; dan itulah pembalasan 
kaum lalim.

Akhirnya jiwanya dibuat mudah 
baginya untuk membunuh saudaranya, 
maka ia membunuh dia; maka dari itu 
ia menjadi golongan orang yang rugi.

686  Tampaknya yang diisyaratkan di sini ialah kisah Qabil dan Habil. Ban-
dingkanlah dengan Kitab Kejadian 4:3-12. Namun sebagian mufassir berpendapat 
bahwa yang diisyaratkan di sini ialah dua orang dari kalangan kaum Bani Israil, 
mengingat bahwa tiap-tiap orang dapat disebut anak Adam (Rz). Tetapi kisah ini 
secara kiasan dapat ditujukan kepada komplotan kaum Yahudi yang merencanakan 
membunuh Nabi Suci. Kaum Bani Israil diibaratkan sebagai saudara yang agresif 
dan kejam, sedang kaum Bani Ismail, yang diwakili Nabi Suci, diibaratkan sebagai 
saudaranya yang lurus. Hendaklah diingat bahwa dalam ayat 11 diuraikan tentang 
komplotan kaum Yahudi yang merencanakan membunuh Nabi Suci, dan dua ru-
ku’ berikutnya seakan-akan ruku’ sisipan yang memperingatkan kaum Yahudi dan 
Nasrani tentang perjanjian yang mereka ingkari; dan persoalan yang dibahas dalam 
ayat 11 dilanjutkan lagi di sini dan ruku’ berikutnya.

687  Di sini kata itsmi bukan berarti dosaku, melainkan dosa yang dilaku�
kan terhadap aku, yaitu dosa membunuh; sedang kata itsmika artinya dosa kau 
sendiri, yaitu dosa yang sudah�sudah, yang menyebabkan kurbannya tak dite�
rima. Saudara yang lurus memberitahukan kepada saudaranya yang jahat, bahwa 
sekalipun ia tahu bahwa saudaranya akan membunuh dia, ia tak akan mendahului 
menggerakkan tangannya untuk membunuh dia, sebaliknya ia lebih suka agar sau-
daranya yang bersalah itu terus menambah dosanya.

28.

29.
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Lalu Allah mengutus burung gagakAllah mengutus burung gagak mengutus burung gagak 
menggaruk-garuk tanah untuk mem-
perlihatkan kepadanya bagaimana 
untuk menanam mayat saudaranya.688 
Ia berkata: Aduhai! Celaka aku! Apa-
kah aku tak mampu berbuat seperti 
burung gagak itu dan menanam mayat 
saudaraku? Demikianlah ia menjadi 
golongan orang yang menyesal.

Oleh sebab itu Kami tetapkan ke-
pada Bani Israil bahwa barangsiapa 
membunuh orang, kecuali jika orang 
itu membunuh orang lain atau berbuat 
rusak di bumi, ia seakan-akan mem-
bunuh manusia semua. Dan barang-
siapa menyelamatkan orang, maka ia 
seakan-akan menyelamatkan manusia 
semua.689 Dan sungguh telah datang 
kepada mereka para Utusan-Ku de-
ngan tanda bukti, tetapi sesudah itu, 
kebanyakan mereka berbuat melebihi 
batas di bumi.

Adapun hukuman orang yang me-
merangi Allah dan Utusan-Nya danAllah dan Utusan-Nya dan dan Utusan-Nya dan 
berbuat rusak di bumi,690 mereka ha-

688  Kitab Bibel tak menguraikan hal ini; tetapi tak mustahil bahwa orang 
yang masih primitif belajar dari tingkah-laku makhluk lain.

689  ada umumnya orang berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan be-
sarnya dosa membunuh yang menuntut hukuman mati. Tetapi kalimat membunuh 
orang dapat pula diartikan membunuh Nabi Suci yang datang untuk menegakkan 
kebenaran. Membunuh guru besar kebenaran, benar-benar sama dengan membu-
nuh manusia semua; dan menyelamatkan Sang-penyelamat, benar-benar sama de-
ngan menyelamatkan manusia seluruhnya. Jadi ayat ini mengisyaratkan komplotan 
kaum Yahudi untuk membunuh Nabi Suci, dan inilah sebabnya mengapa di sini 
khusus disebut-sebut Bani Israil.

690  Mula-mula kata-kata yang digunakan di sini mengandung arti semua 
musuh Islam yang melancarkan serangan terhadap kaum Muslimin dan berbuat 
jahat dengan membunuh dan merampok harta benda kaum Muslimin yang tak 

31.
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rus dibunuh atau disalib atau dipotong 
tangan mereka atau kaki mereka ber-
selang-seling, atau dipenjara.691 Inilah 
kehinaan bagi mereka di dunia, dan di 
Akhirat mereka akan mendapat siksa-
an yang berat.

bersalah yang ditawan oleh mereka. Tetapi pada umumnya para mufassir juga 
membenarkan bahwa ayat ini mencakup pula semua perampok dan pembunuh 
yang berbuat keonaran dalam masyarakat yang sudah tertib. Sebenarnya, tatkala 
peperangan telah usai, dan kerajaan Islam telah berdiri dengan tegak di seluruh ja-
zirah Arab, para musuh Islam yang tak mampu melawan pemerintah secara terang-
terangan, mereka hanya merampok dan membunuh untuk mengganggu ketertiban 
dan keamanan, yang pada waktu itu telah ditegakkan di seluruh jazirah. Oleh sebab 
itu, sekalipun asal-mulanya yang dibicarakan dalam ayat ini hanya mengenai mu-
suh-musuh Islam, tetapi kata-katanya bersifat umum dan mencakup segala tindak 
pidana pembunuhan dan perampokan.

Hukuman yang diuraikan di sini ada empat macam, ini menunjukkan sete-
rang-terangnya bahwa hukuman yang harus dijatuhkan terhadap suatu tindak pi-
dana, harus diselaraskan dengan keadaan terjadinya tindak pidana itu, dan harus 
diselaraskan pula dengan waktu dan tempat terjadinya tindak pidana itu. Misalnya, 
jika pembunuhan dilakukan pada waktu terjadinya perampokan, maka yang ber-
salah harus dihukum berupa hukuman gantung, jika tindak pidana itu termasuk 
kejahatan besar; atau disalib dengan membiarkan badannya tergantung pada kayu 
palang, jika tindak pidana itu berupa mengacau negara, agar orang-orang menjadi 
jera. Pada lain perkara, hukuman itu berupa hukuman kurungan (penjara), jika 
orang yang bersalah belum perlu mendapat hukuman yang lebih berat berupa 
potong tangan. Dalam menentukan hukuman yang akan dijatuhkan, hakim harus 
mengambil segala pertimbangan yang ia anggap perlu. Perkara khusus yang diba-
has dalam ayat ini ialah perkara kabilah ‘Urainah. Beberapa orang dari kabilah ini 
menghadap Nabi Suci untuk memeluk Islam, Mereka jatuh sakit, dan oleh Nabi Suci 
mereka dikirim ke suatu tempat yang agak jauh letaknya dari Madinah, yang berlai-
nan udaranya, agar sakitnya lekas sembuh. Tetapi setelah mereka sembuh, mereka 
membunuh orang-orang yang merawat mereka dan membawa lari untanya. Lalu 
mereka merampok dan memperkosa wanita, kemudian mereka dijatuhi hukuman 
berat (B. 4:66 dan penjelasan tentang ini dalam kitab ‘�ini). Banyak kasus lain lagi 
yang sifatnya seperti itu yang ditulis oleh IJ.

691  Yunfau minal�ardli makna aslinya dibuang dari bumi, tetapi menurut 
Imam Abu Hanifah, artinya hukuman kurungan (�l�habs), dan kebanyakan ulama 
ahli kamus mau menerima ini (Rz). LA juga memberi penjelasan bahwa kalimat 
tersebut berarti dimasukkan dalam penjara. Adapun alasannya sudah terang. Tak 
ada orang yang dibuang dari bumi selain orang yang dimasukkan ke dalam penjara. 
Jika kata �l�ardl diartikan daerah, maka kalimat tersebut berarti dibuang dari 
daerahnya.
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Terkecuali mereka yang bertobat 
sebelum kamu mengalahkan mere-
ka;692 maka ketahuilah bahwa Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
pengasih.

Ruku’ 6  
Hukuman bagi orang yang melanggar

Wahai orang-orang yang beriman, 
bertaqwalah kepada Allah, dan carilahAllah, dan carilah, dan carilah 
cara-cara mendekat kepada-Nya; dan 
berjuanglah di jalan-Nya agar kamu 
beruntung.

Sesungguhnya orang-orang kafir, 
sekali pun mereka mempunyai apa 
yang ada di bumi semuanya, dan di-
tambah sebanyak itu lagi, agar dengan 
itu mereka dapat menebus siksaan pa-
da hari Kiamat, ini tak akan diterima 
dari mereka; dan mereka akan menda-
pat siksaan yang pedih.

Mereka ingin sekali keluar dari 
Api, dan mereka tak dapat keluar dari 
sana; dan bagi mereka adalah siksaan 
yang sangat lama.

Adapun pencuri pria dan pencuri 
wanita, potonglah tangan mereka se-

692  Ayat ini membicarakan orang-orang sebelum mereka ditangkap, mere-
ka mengubah haluan hidup mereka — mereka bertobat sebelum kamu mengalah�
kan mereka. Sudah tentu yang dimaksud di sini ialah mengubah haluan hidup yang 
dapat dilihat oleh semua orang. Hal ini terang hanya mengenai perkara di mana 
musuh yang bersalah karena membunuh dan merampok, lalu menjadi muslim se-
belum ia ditangkap oleh kaum Muslimin. Jika ia berada di tempat tawanan, ia tak 
boleh dituntut dan dihukum atas tindak pidana yang telah ia lakukan.

34.
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bagai hukuman atas perbuatan mere-
ka, hukuman teladan dari Allah. DanAllah. Dan. Dan 
Allah itu Yang Maha-perkasa, Yang itu Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana.693

693  Hukuman potong tangan dapat diartikan sungguh-sungguh atau 
kiasan. Ada pepatah yang berbunyi: qatha’a lisânahû makna aslinya memotong 
lidahnya, tetapi yang dimaksud ialah membungkam mulutnya (LA). Maka dari itu, 
jika Qath’ul-yadni diambil sebagai kalam ibarat, maka artinya hanyalah mengurung 
pencuri dengan hukuman penjara atau dengan cara lain. Dan jika diambil makna 
aslinya, maka ini tidak berarti bahwa setiap pencuri harus dipotong tangannya, dan 
ini adalah kenyataan yang diakui kebenarannya oleh semua sarjana hukum. Tetapi 
apa yang ingin kami tekankan ialah bahwa pemotongan tangan adalah hukuman 
tertinggi. Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 690 tentang masalah pe-
rampokan, hukuman tertinggi adalah hukuman mati, dan hukuman terendah ada-
lah hukuman kurungan. Mencuri adalah tindak pidana yang lebih ringan daripada 
merampok, oleh sebab itu, hukuman terendah bagi pencuri, tak mungkin lebih be-
rat dari hukuman terendah bagi perampok. Dalam hal perampokan, jika diurutkan 
ke atas dalam hal beratnya hukuman, mula-mula berupa hukuman kurungan, lalu 
dipotong tangan dan kakinya, kemudian hukuman mati. Oleh sebab itu, apa yang 
diutarakan oleh Qur’an di sini ialah bahwa hukuman potong tangan adalah hukum-
an tertinggi bagi pencuri; adapun hukuman terendah tetap sama, yaitu hukuman 
kurungan.

Sebagaimana diterangkan dalam ayat 33, berat dan ringannya hukuman itu 
bergantung kepada keadaan perkara, dan pertimbangan hakim. Tindak pidana me-
rampok dapat dijatuhi hukuman berat atau ringan, bergantung kepada akibat yang 
diderita oleh korban perampokan, apakah kehilangan jiwa ataukah harta. Dalam hal 
mencuri, kerugian yang diderita hanyalah kehilangan harta, bukan nyawa; oleh se-
bab itu dalam hal ini hukuman mati ditiadakan; tingkat hukuman selanjutnya, yaitu 
memotong tangan, ini dipertahankan sebagai hukuman tertinggi, dan hukuman ter-
tinggi ini bergantung kepada besarnya tindak pidana. Tuntutan hukuman tertinggi 
hanya dilakukan apabila tindak pidana itu berat, atau pencuri itu sudah terlalu se-
ring melakukan tindak pidana pencurian. Oleh sebab itu, hukuman tertinggi hanya 
dijatuhkan terhadap pencuri yang melakukan pencurian sebagai kebiasaan. Ada-
pun pertimbangan yang kami jadikan patokan untuk membuat penggolongan yang 
berbeda-beda adalah: (a) Hukuman itu disebut hukuman teladan, dan hukuman 
teladan itu hanya dijatuhkan apabila tindak pidana itu berat, atau pelakunya terlalu 
sering melakukan tindak pidana. (b) Hukuman tak dijatuhkan jika pelakunya berto-
bat dan tak melakukan lagi perbuatan jahat. Ayat selanjutnya menerangkan bahwa 
hukuman potong tangan hanya dijatuhkan terhadap pencuri yang tak memperbai�
ki diri, yaitu pencuri yang melakukan kejahatan sebagai kebiasaan. Selain itu, apa 
yang dituntut ialah bertobat dan memperbaiki diri. Untuk memberi kesempatan 
memperbaiki diri, orang perlu diberi kebebasan bekerja sebelum ia dijatuhi hukum-
an berat. (c) Hukuman potong tangan telah diterangkan sehubungan dengan tindak 
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Tetapi barangsiapa bertobat se-
telah berbuat lalim dan memperbaiki 
diri, Allah akan kembali kepadanyaAllah akan kembali kepadanya akan kembali kepadanya 
(dengan kasih sayang). Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-pengampun, itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih.

Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah itu Yang mempunyai kerajaan itu Yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi? Ia menyiksa siapa 
yang Ia kehendaki dan mengampuni 
siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah ituAllah itu itu 
Yang berkuasa atas segala sesuatu.

Wahai Utusan, janganlah engkau 
merasa susah terhadap mereka yang 

pidana yang lebih berat lagi, yang disebutkan dalam ayat 33, padahal tindak pidana 
yang berat itu dapat pula dijatuhi hukuman kurungan, oleh sebab itu mencuri, yang 
sifatnya lebih ringan dari perampokan, tak selamanya harus dihukum berat, berupa 
hukuman potong tangan.

Memang benar bahwa menurut Hadits, pernah dilakukan hukuman potong 
tangan terhadap orang yang hanya pertama kali mencuri, tetapi ini disebabkan 
karena keadaan yang luar biasa sehubungan dengan keadaan masyarakat pada 
waktu itu. Hanya hakimlah yang dapat memutuskan, kapan pencuri harus dijatuhi 
hukuman tertinggi dan kapan tidak. Menurut satu Hadits, hukuman potong tangan 
dijatuhkan apabila barang yang dicuri bernilai seperempat dinar; tetapi menurut 
Hadits lain, hukuman itu baru dijatuhkan apabila barang yang dicuri bernilai satu 
dinar atau lebih (AD 37:12, Ns. 46:7). Ada pula Hadits yang menerangkan, jika pen-
curian dilakukan pada waktu bepergian, maka pencuri tak dijatuhi hukuman potong 
tangan (AD. 37:14). Hadits lain lagi menerangkan bahwa hukuman potong tangan 
tak dijatuhkan terhadap pencuri yang mencuri buah-buahan yang masih di pohon 
(AD. 37:13). Demikian pula dalam hal menggelapkan barang, juga tak dilakukan 
hukuman potong tangan (AD. 37:14). Sahabat Marwan hanya menjatuhkan hukum-
an rotan kepada orang yang mencuri korma (AD. 37:13). Hadits lain menerangkan 
bahwa orang yang mencuri jubah yang sedang ditiduri, yang bernilai 30 dirham, 
lalu pemilik jubah itu menjualnya kepada orang yang mencurinya, penyelesaian 
antara kedua orang itu dibenarkan oleh Nabi Suci (AD. 37:15). Kesimpulannya, kata 
assariqu yang kami terjemahkan orang yang ketagihan mencuri, ini bukan saja 
disebabkan karena alasan tersebut di atas, melainkan pula disebabkan karena pen-
jelasan qira’ahnya ialah as�sarriq yaitu isim muballaghah, atau kata benda intensif 
dari akar kata yang sama.

39.
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buru-buru menjadi kafir dari kalangan 
orang yang berkata dengan mulut me-
reka: Kami beriman, tetapi hati mere-
ka tak beriman; demikian pula dari ka-
langan kaum Yahudi — mereka adalah 
orang yang mendengarkan demi untuk 
membuat kebohongan, orang yang 
mendengarkan untuk orang lain yang 
tak datang kepada engkau.694 Mereka 
mengubah kata-kata setelah itu dita-
ruh di tempat (yang benar), mereka 
berkata: Jika kamu diberi ini, ambillah 
itu dan jika kamu tak diberi ini, maka 
berhati-hatilah kamu. Dan barangsia-
pa Allah bermaksud mengujinya, eng-Allah bermaksud mengujinya, eng- bermaksud mengujinya, eng-
kau tak mempunyai kekuasaan sedikit 
pun untuk melawan Allah guna kepen-Allah guna kepen- guna kepen-
tingan dia. Mereka adalah orang yang 
Allah tak berniat menyucikan hati me- tak berniat menyucikan hati me-
reka. Mereka memperoleh kehinaan di 
dunia, dan mereka mendapat siksaan 
yang berat di Akhirat.

membuat kebohongan, mereka 
suka makan barang haram, maka dari 
itu jika mereka datang kepada engkau, 
berilah pengadilan antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka. Dan ji-
ka engkau berpaling dari mereka, me-
reka tak dapat membencanai engkau 
sedikit pun. Dan jika engkau mengadili 
(mereka), adililah mereka dengan adil. 

694   Artinya, mereka mendengarkan, tetapi tujuan mereka hanyalah untuk 
membuat-buat kebohongan, dan untuk menyampaikan berita palsu kepada orang-
orang yang tak datang kepada Nabi Suci. Tetapi kalimat ini dapat pula ditafsirkan 
bahwa mereka mendengarkan kebohongan-kebohongan yang diucapkan oleh para 
pendeta mereka, yang tak datang kepada engkau. Sebenarnya, mereka hanyalah 
bekerja sebagai mata-mata.

42.
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Sesungguhnya Allah itu suka kepadaAllah itu suka kepada itu suka kepada 
orang-orang yang adil.695

Dan bagaimana mereka membuat 
engkau hakim, sedangkan mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya 
berisi hukum Allah? Namun merekaAllah? Namun mereka? Namun mereka 
berpaling sesudah itu! Dan mereka 
bukanlah orang yang beriman.696

Ruku’ 7  
Qur’an dan Kitab Suci yang lain-lain

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan Taurat yang di dalamnya berisi 
petunjuk dan cahaya.697 Para Nabi yang 
berserah diri (kepada Allah) meng-Allah) meng-) meng-
adili dengan itu kepada orang-orang 

695  Menurut perjanjian yang dibuat antara berbagai suku di Madinah pada 
waktu datangnya Nabi Suci di sana, (lihatlah tafsir nomor 126), segala macam per-
selisihan harus dimintakan keputusan kepada Nabi Suci, tetapi pada waktu itu ka-
um Yahudi memusuhi Nabi Suci, hingga beliau diizinkan untuk menolak mengadili 
mereka. Namun, jika beliau mengadili mereka, beliau disuruh mengadili dengan 
adil. Tindakan beliau yang adil, sekalipun kaum Yahudi sangat memusuhi beliau, 
dan sekalipun beliau tahu bahwa mereka selalu bersekongkol dengan musuh untuk 
menghancurkan Islam, ini menunjukkan bahwa beliau memiliki kejujuran yang 
amat tinggi yang pernah dicapai oleh manusia.

696  Pengadilan Tuhan dalam kitab Taurat yang diisyaratkan di sini, dapat 
diartikan perintah Tuhan dalam kitab Taurat, yang tak ditaati oleh kaum Yahudi; 
atau dapat pula diartikan ramalan tentang datangnva Nabi Suci yang mereka tolak.

697  Para kritikus Kristen mengira bahwa ayat 44-47 membuktikan murni-
nya teks kitab Taurat dan Injil. Ini tidak benar. Memang benar bahwa kitab Taurat 
adalah wahyu Tuhan yang berisi cahaya dan petunjuk. Adapun yang tidak benar 
ialah anggapan bahwa cahaya dan petunjuk tersebut tetap utuh dan tak rusak se-
panjang zaman. Memang benar bahwa kitab tersebut berisi cahaya dan petunjuk, 
tetapi cahaya dan petunjuk itu hanya diperuntukkan bagi satu bangsa — Bani Is-
rail — dan untuk waktu yang terbatas. Sekalipun kitab Taurat berisi cahaya dan 
petunjuk, namun kepada Bani Israil diturunkan pula kitab Injil; ini menunjukkan 
seterang-terangnya bahwa cahaya dan petunjuk yang termuat dalam kitab Taurat 
belum mencukupi kebutuhan Bangsa Israil di sepanjang zaman, apalagi bangsa-
bangsa lain.

43.
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Yahudi, dan para pendeta dan ulama 
mereka, karena mereka diharuskan 
menjaga Kitab Allah,Allah,,698 dan menjadi 
saksi atas itu. Maka dari itu jangan-
lah kamu takut kepada manusia, dan 
takutlah kepada-Ku, dan jangan pula 
kamu mengambil harga yang rendah 
sebagai pengganti ayat-ayat-Ku. Dan 
barangsiapa tak mengadili dengan apa 
yang telah Allah turunkan, merekaAllah turunkan, mereka turunkan, mereka 
adalah kafir.699

Dan dalam (Taurat) itu telah Kami 
tetapkan kepada mereka, bahwa jiwa 
(harus dibayar) dengan jiwa, dan ma-
ta dengan mata, dan hidung dengan 
hidung, dan telinga dengan telinga, 
dan gigi dengan gigi, dan terhadap 
luka adalah pembalasan.700 Tetapi ba-
rangsiapa merelakan itu, ini menjadi 
tebusan bagi dia.701 Dan barangsiapa 
tak mengadili dengan apa yang AllahAllah 

698  Di sini diterangkan bahwa para pendeta dan ulama Yahudi “disuruh 
menjaga Kitab Allah” yaitu Taurat. Qur’an tak menerangkan bahwa mereka benar-Allah” yaitu Taurat. Qur’an tak menerangkan bahwa mereka benar-” yaitu Taurat. Qur’an tak menerangkan bahwa mereka benar-
benar berhasil dalam melaksanakan tugas itu. Sebaliknya dalam 2:75-79 diterang-
kan bahwa kitab-kitab itu mengalami kerusakan. Berlainan sekali dengan penjagaan 
terhadap Qur’an yang dikatakan menjadi tugas Allah sendiri. “Sesungguhnya KamiAllah sendiri. “Sesungguhnya Kami sendiri. “Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Peringatan dan sesungguhnya Kami penjaganya” (25:9).

699  Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud mengadili, bukanlah hanya 
mengadili tindak pidana dan perkara perdata saja, melainkan pula mengadili se-
mua perkara agama, sehingga orang yang tidak mau mengadili wahyu yang diterima 
oleh Nabi Suci dengan hukum yang termuat dalam kitab Taurat, ia kafir. Hendaklah 
diingat bahwa di sini tak digunakan kata Taurat, melainkan apa yang telah �llah�llah 
turunkan, karena kata-kata ini mengandung maksud yang dalam. Ini menunjukkan 
bahwa kitab Taurat yang ada sekarang ini, tak seluruhnya dianggap oleh Qur’an 
sebagai Wahyu Ilahi.

700  Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 21:23-25 dan Kitab Imamat 
Orang Lewi 24:19-21.

701  Jika seseorang melepaskan haknya untuk membalas saudaranya, ini 
akan menjadi tebusan kesalahan yang ia lakukan.
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turunkan, mereka adalah lalim.

Dan sesudah mereka, mengikuti je-
jak mereka, Kami utus ‘Isa bin Maryam, 
membetulkan apa yang ada sebelum 
dia, yaitu Taurat; dan Kami berikanberikan 
kepadanya Injil yang di dalamnya ber-
isi petunjuk dan cahaya, yang membe-
tulkan apa yang ada sebelumnya yaitu 
Taurat, dan pimpinan dan peringatan 
bagi orang yang bertaqwa.702

Dan hendaklah kaum Ahli Injil 
mengadili dengan apa yang Allah wa-Allah wa- wa-
hyukan di dalamnya. Dan barangsiapa 
tak mengadili dengan apa yang AllahAllah 
turunkan, mereka durhaka.

Dan Kami telah menurunkan ke-
pada engkau Kitab dengan Kebenar-
an, yang membetulkan apa yang ada 
sebelumnya tentang Kitab, dan yang 
menjadi penjaga baginya,703 maka adi-

702  Lukisan tentang Injil sebagai Kitab yang berisi cahaya dan petunjuk, 
mengandung arti yang sama seperti lukisan tentang Kitab Taurat; untuk ini lihatlah 
tafsir nomor 697. Sebagai tambahan, di sini diterangkan bahwa Kitab Injil membe-
tulkan kitab Taurat, walaupun kenyataannya kitab Injil mengetengahkan banyak 
doktrin baru yang tak terdapat dalam syari’at Musa, misalnya tentang hal percerai-
an, undang-undang pembalasan dan sebagainya. Lukisan tentang kitab Injil ini me-
nunjukkan bahwa yang dimaksud membetulkan ialah menguatkan prinsip�prinsip 
dan ajaran�ajaran umum tentang iman, misalnya tentang Ketuhanan Yang Ma-
ha-esa dan berlaku adil terhadap manusia, atau pernyataan seorang Nabi tentang 
benarnya para Nabi yang sudah-sudah, misalnya pernyataan yang dinyatakan oleh 
Nabi ‘Isa tentang benarnya Nabi Musa, dan pernyataan yang dinyatakan oleh Nabi 
Musa dan Nabi ‘Isa tentang benarnya Nabi Suci. Dalam arti inilah Qur’an dikatakan 
sebagai Kitab yang membetulkan kitab Taurat dan Injil.

703  Qur’an disebut muhaimin atau yang menjaga semua kitab suci yang 
sudah�sudah; jadi, semua ajaran yang mempunyai nilai permanen dalam kitab suci 
yang sudah-sudah, tetap terpelihara dalam Qur’an. Kitab suci yang sudah-sudah 
berisi cahaya dan petunjuk bagi umat yang kedatangan kitab itu, dan mereka di-
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lilah antara mereka dengan apa yang 
Allah turunkan, dan janganlah engkau turunkan, dan janganlah engkau 
menuruti keinginan rendah mereka, 
(dengan menyimpang) dari kebenaran 
yang datang kepada engkau. Kepada 
tiap-tiap orang di antara kamu, telah 
Kami tetapkan undang-undang dan 
jalan.704 Dan jika Allah menghendaki,Allah menghendaki, menghendaki, 
niscaya Ia akan membuat kamu satu 
umat, tetapi Ia akan menguji kamu 
dengan apa yang Ia berikan kepadaberikan kepada kepada 
kamu.705 Maka berlomba-lombalah da-
lam kebaikan. Kepada Allah-lah kamuAllah-lah kamu-lah kamu 
akan kembali, lalu Ia akan memberi-
tahukan kepada kamu apa yang kamu 
berselisih di dalamnya.

Dan hendaklah engkau mengadili 

suruh mengadili dengan kitab itu; tetapi karena Qur’an sekarang menjadi Kitab 
yang mengadili semua kebenaran, di mana pun kebenaran itu berada, maka hanya 
Qur’an sajalah satu-satunya Kitab Suci yang harus diikuti.

704   Yang dimaksud menetapkan undang-undang dan jalan bagi tiap-tiap 
orang, ialah memberikan berbagai undang-undang kepada berbagai bangsa menu-
rut kebutuhan sebelum diturunkannya Qur’an, sedangkan Qur’an dimaksud untuk 
memenuhi kebutuhan segala bangsa di segala zaman. Berulang-ulang Qur’an me-
nyatakan bahwa secara prinsip, tiap umat pernah kedatangan Nabi. Lihatlah 10:47, 
13:7 dan 35:24.

705   Ini adalah salah satu keistimewaan manusia. Kedudukan manusia 
di atas sekalian makhluk karena manusia dikaruniai kekuatan kemerdekaan ber-
tindak, sehingga manusia bebas memilih jalan ini atau jalan itu. Berlainan sekali 
dengan makhluk lain, yang harus mengikuti begitu saja hukum kodrat yang sudah 
ditentukan kepadanya. Oleh karena manusia mempunyai kebebasan bertindak, 
manusia dapat mengikuti bermacam-macam jalan, memasuki bermacam-macam 
golongan. Sebenarnya jika kodrat manusia dibuat begitu rupa, hingga tak mampu 
menggunakan kekuatan kemerdekaan bertindak, manusia akan menjadi satu umat, 
akan tetapi dengan demikian daya-daya rohani manusia yang menyebabkan manu-
sia melebihi makhluk lain, tak akan terwujud. Selain itu, kalimat ini dapat diartikan: 
Jika �llah menghendaki, �a akan membuat kamu satu umat�llah menghendaki, �a akan membuat kamu satu umat menghendaki, �a akan membuat kamu satu umat. Ini mengisyaratkan 
keadaan manusia pada akhir zaman. Sebenarnya sekalian bangsa saat ini kesadar-
annya sedang tumbuh bahwa mereka adalah satu umat.
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antara mereka dengan apa yang AllahAllah 
turunkan, dan jangan engkau menuruti 
keinginan rendah mereka, dan berhati-
hatilah terhadap mereka, agar mereka 
tak menyesatkan engkau dari sebagian 
yang Allah turunkan kepada engkau.Allah turunkan kepada engkau. turunkan kepada engkau. 
Lalu jika mereka berpaling, maka keta-
huilah bahwa Allah menghendaki un-Allah menghendaki un- menghendaki un-
tuk menimpakan kemalangan kepada 
mereka karena sebagian dosa mereka. 
Dan sesungguhnya kebanyakan manu-
sia itu durhaka. 

Hukum jahiliahkah yang mereka 
kehendaki? Dan siapakah yang peng-
adilannya lebih baik daripada AllahAllah 
bagi orang-orang yang yakin? 

Ruku’ 8  
Hubungan antara kaum Muslimin dan musuh

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil kaum 
Yahudi dan kaum Nasrani sebagai ka-
wan. Sebagian mereka adalah kawan 
sebagian yang lain. Dan barangsiapa 
di antara kamu mengambil mereka se-
bagai kawan, maka ia adalah golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah itu takAllah itu tak itu tak 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
lalim.706

706  Semua kaum kafir, walaupun mereka saling bertengkar, namun mereka 
melancarkan serangan bersama terhadap Islam, inilah yang dimaksud oleh kalimat 
sebagian mereka adalah kawan sebagian yang lain. Kaum Muslimin diperingatkan 
agar jangan mengharapkan pertolongan atau persahabatan dari siapa saja di antara 
golongan yang memusuhi, baik kaum Yahudi, Nasrani ataupun kaum penyembah 
berhala. Ini akan melemahkan keyakinan kaum Muslimin terhadap kemenangan 
akhir Islam, karena takut pada kekuatan musuh, lalu mencari pertolongan atau per-
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Tetapi engkau akan melihat orang-
orang yang mempunyai penyakit da-
lam hati mereka, cepat-cepat masuk 
dalam golongan mereka, katanya: Ka-
mi kuatir kalau-kalau malapetaka me-
nimpa kami.707 Boleh jadi Allah men-Allah men- men-
datangkan kemenangan atau perintah 
dari Dia, maka mereka akan menyesali 
apa yang mereka sembunyikan dalam 
batin mereka.708

Dan orang-orang yang beriman 
berkata: Inikah orang-orang yang 
bersumpah demi Allah dengan sekuatAllah dengan sekuat dengan sekuat 
sumpah mereka, bahwa mereka benar-
benar menyertai kamu? Amal mereka 
tak akan ada buahnya, dan mereka 
akan menjadi orang yang rugi.709

Wahai orang-orang yang beriman, 
barangsiapa di antara kamu murtad 
dari agamanya, maka Allah akanAllah akan akan 

sahabatan di sana-sini di antara golongan yang memusuhi mereka, sebagaimana di-
uraikan dalam ayat berikutnya. Apabila dua bangsa sedang dalam keadaan perang, 
maka warga suatu bangsa yang mencari persahabatan dengan pihak musuh, harus 
diperlakukan sebagai musuh; inilah sebenarnya yang dimaksud oleh Qur’an di sini.

707  Yang dimaksud cepat�cepat masuk dalam golongan mereka, ialah 
cepat�cepat mencari persahabatan atau pertolongan dari mereka. Kaum munafik 
melakukan ini, karena takut pembalasan kaum Muslimin.

708  Yang dimaksud kemenangan ialah kemenangan bagi kaum Muslimin, 
dan ini mengisyaratkan seterang-terangnya akan jatuhnya kota Makkah. Dan ini 
menunjukkan pula bahwa ayat ini diturunkan pada tahun ke-8 Hijriah, sebelum 
jatuhnya kota Makkah. Adapun yang dimaksud amr atau perintah, ialah berdirinya 
Kerajaan Islam, yang ini berarti menangnya agama Islam; hal ini diisyaratkan lebih 
lanjut dalam ayat 54 yang mengisyaratkan kemenangan rohani agama Islam; lihat-
lah tafsir nomor 710.

709   Ini adalah ramalan bahwa apa yang dilakukan kaum munafik untuk 
melawan Nabi Suci akan sia-sia. Mereka tak akan mencapai tujuan yang mereka 
inginkan, dan akhirnya bukan Nabi Suci yang rugi melainkan mereka sendiri yang 
menderita rugi.
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mendatangkan kaum yang Allah cintaAllah cinta cinta 
kepada mereka, dan mereka cinta ke-
pada-Nya, yang rendah hati terhadap 
kaum mukmin, dan gagah berani ter-
hadap kaum kafir; mereka berjuang di 
jalan Allah dan tak takut celaan orangAllah dan tak takut celaan orang dan tak takut celaan orang 
yang mencela. Inilah karunia AllahAllah 
— Ia berikan ini kepada siapa yang Iaberikan ini kepada siapa yang Ia ini kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
luas pemberian-Nya, Yang Maha-ta-
hu.710

Kawan kamu hanyalah Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya dan orang-orang yang 
beriman, yaitu orang yang menegak-
kan shalat dan membayar zakat, dan 
mereka berruku’.711

Dan barangsiapa berkawan dengan 
Allah dan Utusan-Nya dan orang-orang dan Utusan-Nya dan orang-orang 
yang beriman, maka sesungguhnya 
pasukan Allah itulah yang menang.Allah itulah yang menang. itulah yang menang.

710  Di Makkah kaum Muslimin ditindas sehebat-hebatnya, dan di Madinah 
kesukaran kaum Muslimin bukan semakin berkurang, melainkan sepuluh kali lipat 
lebih berat karena dikepung oleh kabilah-kabilah yang haus darah. Namun mereka 
menghadapi segala kesukaran itu dengan penuh kesabaran, dan jarang sekali orang 
yang murtad. Pada tahun ke-6 Hijriah, Raja Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan, 
salah seorang pemimpin musuh Nabi Suci: “Adakah orang yang murtad karena ben-
ci terhadap agamanya?”. Abu Sufyan menjawab: “Tidak!”. Raja Heraclius bertanya 
lagi: “Apakah pengikutnya semakin bertambah ataukah berkurang?”. Abu Sufyan 
menjawab: “Pengikutnya semakin bertambah” (B. 1:1). Memang, sebenarnya tak 
pernah terjadi kemurtadan yang melemahkan barisan Islam.

711   Setelah memperingatkan kaum lemah-hati supaya jangan berkawan 
dengan musuh, kini Qur’an menerangkan siapakah kawan mereka yang sebenarnya 
yang dapat memberi pertolongan pada waktu mereka sedang ditimpa kesusahan 
dan kesukaran. Satu-satunya kawan sejati bagi kaum mukmin ialah Allah; hanyaAllah; hanya; hanya 
Dia sajalah yang dapat memberi pertolongan pada waktu kaum mukmin dalam 
bahaya. Tetapi Utusan Allah berada di tengah-tengah mereka, dan jika Allah ituAllah berada di tengah-tengah mereka, dan jika Allah itu berada di tengah-tengah mereka, dan jika Allah ituAllah itu itu 
Kawan sejati kaum mukmin, demikian pula Utusan Allah, yang hatinya penuh kasihAllah, yang hatinya penuh kasih, yang hatinya penuh kasih 
sayang kepada kaum mukmin sejati.
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Ruku’ 9  
Para pengejek

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu berkawan dengan 
orang-orang yang mengambil agama 
kamu untuk tertawaan dan main-ma-
in, dari golongan orang-orang yang 
sebelumnya telah diberi Kitab, dan 
kaum kafir; dan bertaqwalah kepada 
Allah jika kamu mukmin. jika kamu mukmin.712

Dan jika kamu menyeru untuk 
bershalat, mereka menjadikan itu 
sebagai olok-olok dan main-main. Ini 
disebabkan karena mereka kaum yang 
tak mau mengerti.

Katakanlah: Wahai kaum Ahli Ki-
tab, apakah kamu mengecam713 kami 
hanya karena kami beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan kepada apa yang di-
turunkan sebelum kami, sedang keba-
nyakan kamu durhaka?

Katakan: Apakah kuberitahukan 
kepada kamu yang lebih buruk dari ini 
tentang pembalasan dari Allah? YaituAllah? Yaitu? Yaitu 
orang yang dilaknati oleh Allah, danAllah, dan, dan 
yang Ia murka kepadanya, dan yang Ia 
jadikan kera dan babi, dan orang yang 
menyembah setan. Inilah orang yang 
paling buruk tempatnya, dan yang pa-

712  Kaum Muslimin dilarang berkawan dengan mereka yang menertawa-
kan agama mereka dan Nabi mereka. Berkawan dengan orang-orang semacam itu 
pasti akan menyebabkan hati kaum Muslimin bengkok.

713  Kata naqma yang diikuti dengan min artinya mengecam (R).
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ling tersesat dari jalan yang benar.714

Dan apabila mereka datang kepada 
kamu, mereka berkata: Kami beriman; 
dan sesungguhnya mereka masuk de-
ngan kekafiran dan keluar dengan (ke-
kafiran) itu. Dan Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
tahu apa yang mereka sembunyikan.

Dan engkau melihat kebanyakan 
mereka berlomba-lomba dalam dosa 
dan durhaka, dan makan perolehan 
yang tak halal. Sungguh buruk sekali 
apa yang mereka lakukan.715 

Mengapa para pendeta dan ulama 
(mereka) tak melarang ucapan mereka 
yang penuh dosa dan (melarang) ma-
kan perolehan yang tak halal? Sung-
guh buruk sekali apa yang mereka 
kerjakan.

Dan kaum Yahudi berkata: Tangan 
Allah terbelenggu. Tangan mereka itu- terbelenggu. Tangan mereka itu-
lah yang terbelenggu, dan mereka diku-

714  Orang-orang yang di sini dikatakan menjadi kera dan babi ialah kaum 
Yahudi. Lihatlah tafsir nomor 107 yang menjelaskan arti kata itu. Sungguh menarik 
perhatian sekali bahwa sekalipun orang yang dibicarakan di dua tempat ini adalah 
sama, tetapi di tempat yang satu, mereka dikatakan menjadi kera, dan di tempat 
lain, yaitu dalam ayat ini, mereka dikatakan menjadi kera dan babi. Dan dalam ayat 
ini ditambahkan bahwa mereka dikatakan menyembah setan. Pada akhir ayat dite-
rangkan bahwa orang yang dijadikan kera dan babi dan menyembah setan, “berada 
di tempat yang buruk dan paling tersesat dari jalan yang benar”; ini membuktikan 
dengan pasti bahwa mereka masih tetap manusia, karena jika mereka kera dan babi 
sungguh-sungguh, mereka tak mungkin dikatakan tersesat dari jalan yang benar. 
Ayat berikutnya lebih menjelaskan lagi hal ini, karena di sana diuraikan bahwa me-
reka yang dijadikan kera dan babi, datang kepada Rasulullah dengan kekafiran, dan 
pergi juga dengan kekafiran.

715   Suht artinya harta yang diharamkan, yang diperoleh secara tidak halal 
(LL). Perkataan ini dapat diterapkan terhadap barang suapan (R).
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tuk karena apa yang mereka ucapkan. 
Tidak, kedua Tangan-Nya terbentang 
lebar.716 Ia memberi nafakah sebagai-
mana Ia kehendaki. Dan sesungguhnya 
apa yang diturunkan kepada engkau 
dari Tuhan dikau, pasti menyebabkan 
kebanyakan mereka bertambah dur-
haka dan kafir. Dan Kami timbulkan 
di antara mereka permusuhan dan 
kebencian sampai hari Kiamat. Setiap 
kali mereka menyalakan api untuk 
perang, Allah memadamkan itu, danAllah memadamkan itu, dan memadamkan itu, dan 
mereka berusaha membuat kerusakan 
di bumi.716a Dan Allah tak suka kepadaAllah tak suka kepada tak suka kepada 
orang yang membuat kerusakan.

Dan sekiranya kaum Ahli Kitab 
beriman dan bertaqwa, niscaya Kami 
singkirkan dari mereka keburukan 
mereka, dan Kami masukkan mereka 
dalam Taman kenikmatan.

Dan sekiranya mereka menja-
lankan Taurat dan Injil dan apa yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhan 

716  Kebanyakan umat Islam yang mau menerima kebenaran adalah kaum 
miskin. Selain itu, kekayaan mereka telah mereka tinggalkan di Makkah. Kaum Mus-
limin di Madinah adalah petani, yang tentu saja tak kaya. Sebaliknya, kaum Yahudi 
adalah pengusaha, dan oleh karena mereka mengambil keuntungan berlipat-lipat, 
mereka menjadi kaya-raya; oleh sebab itu, mereka mencela kaum Muslimin dengan 
ucapan bahwa tangan Allah terbelenggu. Bandingkanlah dengan 3:181, dan lihatlahAllah terbelenggu. Bandingkanlah dengan 3:181, dan lihatlah terbelenggu. Bandingkanlah dengan 3:181, dan lihatlah 
tafsir nomor 524. Kalimat kedua tangan�Nya terbuka lebar, ini berarti bahwa AllahAllah 
akan membikin kaya kaum Muslimin, baik materi maupun rohani.

716a Dari uraian ini terang sekali bahwa kaum Yahudi membantu kaum 
Quraisy yang melancarkan serangan terhadap Islam. Sebenarnya mereka menjan-
jikan bantuan dari dalam, apabila kaum Quraisy menyerang kota Madinah; boleh 
jadi merekalah yang membiayai pertempuran. Allah menimbulkan permusuhan diAllah menimbulkan permusuhan di menimbulkan permusuhan di 
antara mereka, ini mungkin mengisyaratkan permusuhan antara kaum Yahudi dan 
kaum Nasrani, karena dua golongan ini berulangkali disebutkan dalam Surat ini.
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mereka, niscaya mereka akan makan 
dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka. Dan di antara mereka ada 
golongan yang tetap berada di jalan 
tengah; dan kebanyakan mereka — bu-
ruk sekali apa yang mereka lakukan.717

Ruku’ 10  
Agama Nasrani menyimpang dari Kebenaran

Wahai Utusan, sampaikanlah apa 
yang diturunkan kepada engkau dari 
Tuhan dikau; dan jika engkau tak 
melakukan itu, engkau tak menyam-
paikan risalah-Nya. Dan Allah akanAllah akan akan 
melindungi engkau dari manusia. 
Sesungguhnya Allah itu tak memberiAllah itu tak memberi itu tak memberi 
petunjuk kepada kaum kafir.718

717   Jika sekiranya mereka memperhatikan Taurat dan Injil yang berisi 
ramalan tentang datangnya Nabi Suci, niscaya mereka beriman kepada Wahyu 
Qur’an. Makan dari atas mengisyaratkan rezeki rohani, dan makan dari bawah ka-
ki mengisyaratkan rezeki duniawi; artinya mereka akan diberi dua macam rezeki 
sebanyak-banyaknya. Sikap lapang dada agama Islam, sekalipun terhadap musuh, 
menarik perhatian sekali. Sekalipun sikap permusuhan mereka terhadap Islam 
amat kuat, namun ada segolongan kaum Yahudi dan Nasrani yang dikatakan tetap 
berada di jalan tengah.

718  Di Makkah, satu-satunya musuh Nabi Suci ialah kaum Quraisy. Ke-
pindahan beliau ke Madinah menambah kesukaran beliau lipat sepuluh kali. Umat 
Yahudi adalah umat kuat; berbicara terus terang kepada mereka sedikit saja, dapat 
membuat mereka lawan yang paling kejam. Demikian pula halnya dengan kaum 
Nasrani. Selain itu, banyak pula kabilah Arab yang berhasil dihasut oleh kaum 
Quraisy untuk memihak mereka. Oleh Karena itu, Nabi Suci dijanjikan akan selalu 
mendapat perlindungan Tuhan dalam menghadapi segala macam bahaya yang da-
tang dari segala jurusan yang mengancam keselamatan beliau. Tetapi ayat ini juga 
mengisyaratkan perlindungan rohani Nabi Suci. Tatkala menerangkan ayat ini, R 
berkata: “�shmat atau perlindungan terhadap para Nabi, ialah perlindungan AllahAllah 
terhadap mereka, pertamakali dengan membuat mereka berwatak suci, artinya, 
membuat kodrat mereka suci dari segala dosa (ma’shum); lalu membuat mereka 
melebihi manusia biasa, baik jasmaninya maupun rohaninya, lalu memberikan 
pertolongan dan kesabaran kepada mereka dalam menghadapi percobaan, lalu me-
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Katakanlah: Wahai kaum Ahli 
Kitab, kamu tak mengikuti sesuatu 
yang baik, sampai kamu menjalankan 
Taurat dan Injil dan apa yang diturun-
kan kepada kamu dari Tuhan kamu.719 
Dan sesungguhnya apa yang diturun-
kan kepada engkau dari Tuhan dikau 
menyebabkan kebanyakan mereka 
bertambah durhaka dan kafir; maka 
janganlah engkau berduka cita terha-
dap kaum kafir.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan orang-orang Yahudi dan 
Sabi’ah dan Nasrani — siapa saja yang 
beriman kepada Allah dan Hari AkhirAllah dan Hari Akhir dan Hari Akhir 
dan berbuat baik, —ketakutan tak akan 
menimpa mereka dan mereka tak akan 
susah.

Sesungguhnya Kami telah mem-
buat perjanjian dengan Bani Israil, 
dan Kami telah mengutus para Utusan 
kepada mereka. Setiap kali Utusan 
datang kepada mereka dengan apa 
yang tak menyenangkan hati mereka, 
segolongan, mereka dustakan, dan se-
golongan lagi mereka bunuh.

Dan mereka mengira bahwa tak 
akan ada bencana,720 maka mereka 

nurunkan sakinah (ketenteraman) dalam batin mereka dan melindungi hati mereka 
dari kejahatan”. KM juga memberi penjelasan yang sama dan berkata, bahwa melin-
dungi mereka, ialah melindungi mereka dari dosa sekalian manusia.

719  Ini adalah pukulan keras terhadap percekcokan kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani. Mereka tak memelihara kesucian kitab Taurat dan Injil; ajaran asli para 
Nabi yang masih tertinggal dalam kitab mereka tak mereka amalkan, demikian pula 
mereka tak menghiraukan ramalan-ramalan yang termuat dalam kitab mereka.

720  Walaupun berulangkali diperingatkan tentang bencana yang akan me-
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menjadi buta dan tuli; lalu Allah kem-Allah kem- kem-
bali kepada mereka dengan kasih sa-
yang, tetapi kebanyakan mereka men-
jadi buta dan tuli (kembali).721 Dan 
Allah itu Yang Maha-melihat apa yang itu Yang Maha-melihat apa yang 
mereka lakukan.

Sungguh kafir mereka yang ber-
kata: Allah, ialah Masih bin Maryam.Allah, ialah Masih bin Maryam., ialah Masih bin Maryam. 
Dan Masih berkata: Wahai Bani Israil, 
mengabdilah kepada Allah TuhankuAllah Tuhanku Tuhanku 
dan Tuhan kamu.722 Sesungguhnya 
siapa saja yang menyekutukan Allah,Allah,, 
Allah mengharamkan kepadanya Sur- mengharamkan kepadanya Sur-
ga, dan tempat tinggalnya ialah Nera-
ka. Dan bagi kaum lalim, mereka tak 
mempunyai penolong.

Sungguh kafir mereka yang ber-
kata: Allah itu yang ketiga dari tiga.Allah itu yang ketiga dari tiga. itu yang ketiga dari tiga.723 
Dan tak ada Tuhan selain Tuhan Yang 
Maha-esa. Dan jika mereka tak mau 
menghentikan apa yang mereka ucap-

nimpa mereka, mereka masih saja berpikir, karena merasa umat pilihan, mereka 
tak akan mendapat siksaan atas perbuatan jahat mereka. Mereka ditindas sehebat-
hebatnya di bawah kekuasaan Raja Nebukadnezar dan raja-raja Babilon berikut-
nya; banyak di antara mereka yang dibunuh, dan sisanya dimasukkan penjara. Dan 
mereka merasakan penderitaan lagi di bawah kekuasaan Raja Titus. Lihatlah ayat 
78 dimana dinyatakan bahwa bencana itu terjadi sesudah Nabi Daud dan Nabi ‘Isa.

721  �llah kembali kepada mereka dengan kasih sayang kembali kepada mereka dengan kasih sayang artinya AllahAllah 
mengutus Nabi ‘Isa. Kata-kata menjadi buta dan tuli yang kedua kalinya, meng-
isyaratkan penolakan mereka terhadap Nabi ‘Isa.

722   “Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan kepada Dia sajalah 
engkau berbakti” (Matius 4:10).

723  Di sini diuraikan dengan jelas doktrin agama Kristen yang amat terke-
nal, yaitu Trinitas. Hendaklah diingat bahwa nama Siti Maryam tak pernah dihu-
bungkan dengan doktrin Trinitas. Tetapi oleh karena umat Kristen, terutama Kato-
lik Roma, mengenakan sifat Ketuhanan kepada Siti Maryam, karena dianggapnya 
sebagai ibu Tuhan, Qur’an Suci berulangkali menyebut Siti Maryam bersama Nabi 
‘Isa sebagai manusia biasa.
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kan, niscaya orang-orang kafir di anta-
ra mereka akan terkena siksaan yang 
pedih.723a

Lalu apakah mereka tak akan ber-
tobat kepada Allah dan mohon ampunAllah dan mohon ampun dan mohon ampun 
kepada-Nya? Dan Allah itu Yang Ma-Allah itu Yang Ma- itu Yang Ma-
ha-pengampun, Yang Maha-pengasih.

Masih bin Maryam hanyalah se-
orang Utusan; sungguh telah berlalu 
para Utusan sebelum dia. Adapun ibu-
nya adalah wanita tulus. Dua-duanya 
makan makanan.724 Lihatlah bagaima-
na Kami menjelaskan ayat-ayat kepada 
mereka, kemudian lihatlah bagaimana 
mereka dibelokkan.

Katakan: Apakah kamu mengabdi 
kepada selain Allah, yang tak mengua-Allah, yang tak mengua-, yang tak mengua-
sai apa yang merugikan dan mengun-
tungkan kamu? Adapun Allah — DiaAllah — Dia — Dia 
ialah Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-tahu.

723a Jika kaum Yahudi disiksa karena menolak para Nabi, di sini kaum 
Nasrani diberitahu bahwa mereka juga akan disiksa karena keterlaluan mengang-
kat manusia biasa ke derajat Ketuhanan. Doktrin Penebusan Dosa membuat dunia 
Kristen perlahan-lahan dan lambat laun melupakan Allah sama sekali, dan kemaju-Allah sama sekali, dan kemaju- sama sekali, dan kemaju-
an dalam bidang materi dan tercapainya kekuasaan dunia merupakan satu-satunya 
urusan mereka. Mula-mula mereka berusaha untuk menaklukkan dunia, dan sete-
lah itu tercapai, mereka kini saling berebut kekuasaan. Sikap saling membenci dan 
saling bermusuhan di antara mereka sebagai hukuman atas pelanggaran mereka 
terhadap perjanjian Allah, ini disebutkan seterang-terangnya dalam ayat 14 dan 64,Allah, ini disebutkan seterang-terangnya dalam ayat 14 dan 64,, ini disebutkan seterang-terangnya dalam ayat 14 dan 64, 
dan disebutkan pula dalam wahyu yang lebih awal lagi: “Dan pada hari itu mereka 
Kami biarkan saling bertempur satu sama lain” (18:99).

724  Merasa lapar dan makan makanan, menunjukkan bahwa Nabi ‘Isa dan 
ibunya hanyalah manusia biasa. Segala sesuatu yang hidup, membutuhkan makan-
an; hanya Tuhan Yang Maha-kuasa sajalah yang tak membutuhkan makanan. Oleh 
karena Nabi ‘Isa dikatakan makan makanan selagi beliau hidup, beliau tak dapat 
hidup tanpa makanan; jadi ayat ini menolak adanya pernyataan bahwa Nabi ‘Isa 
masih hidup.
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Katakanlah: Wahai kaum Ahli Ki-
tab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
dalam agama kamu secara tidak be-
nar, dan jangan pula kamu mengikuti 
orang-orang zaman dahulu yang ter-
sesat dan menyesatkan banyak orang, 
dan mereka tersesat dari jalan yang 
benar.724a

Ruku’ 11  
Dekatnya agama Nasrani kepada Islam

Orang-orang kafir di antara kaum 
Bani Israil dikutuk oleh mulut Daud 
dan ‘Isa bin Maryam. Ini disebabkan 
karena mereka durhaka dan melebihi 
batas.725

Mereka tak saling mencegah per-
buatan tak senonoh yang mereka la-
kukan. Sungguh buruk sekali apa yang 
mereka lakukan.

724a Ghuluww atau berlebihan di sini mengisyaratkan doktrin agama Kris-
ten yang mengangkat manusia biasa ke derajat Ketuhanan. Di sini kaum Nasrani 
diberitahu bahwa dengan membuat doktrin ini sebagai landasan agama mereka, 
mereka hanya mengikuti doktrin keliru yang dialami oleh orang-orang sebelum 
mereka. Penyelidikan baru-baru ini menunjukkan bahwa kaum Nasrani hanya 
mengikuti begitu saja perbuatan umat zaman dahulu yang menyembah berhala, 
yang menganggap bahwa Tuhan mempunyai anak. Persoalan ini dibahas seluas-
luasnya dalam buku The Sources of Christianity (Sumber-sumber agama Kristen), 
tulisan almarhum Khawaja Kamaluddin.

725   Setelah membicarakan Nabi Musa, Nabi Daud dan Nabi ‘Isa, sebagai 
Nabi Bani Israil yang menduduki kedudukan paling tinggi, baik dalam keduniaan 
maupun kerohanian, Qur’an membicarakan datangnya Nabi Suci dengan kata-kata 
yang amat terang. Kata la’nat di sini digunakan dalam arti yang asli, yaitu dijauhkan 
dari rahmat Tuhan. Nabi Daud dan Nabi ‘Isa memperingatkan kaum Yahudi bahwa 
pendurhakaan mereka pasti akan mendatangkan siksaan Tuhan yang segera akan 
menimpa mereka jika mereka tak memperbaiki jalan hidup. Sesudah zaman dua 
Nabi tersebut, terjadi malapetaka besar yang menimpa kaum Yahudi, yaitu perta-
ma, tatkala mereka ditumpas oleh Raja-raja Babilon, dan kedua, tatkala mereka 
dihancurkan oleh Raja Titus.
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Engkau melihat kebanyakan me-
reka berkawan dengan orang-orang 
kafir. Sungguh buruk sekali apa yang 
sebelumnya telah dilakukan oleh jiwa 
mereka terhadap mereka, sehingga 
Allah murka terhadap mereka, dan murka terhadap mereka, dan 
mereka menetap dalam siksaan.

Dan sekiranya mereka beriman 
kepada Allah dan NabiAllah dan Nabi dan Nabi726 dan apa yang 
diturunkan kepadanya, niscaya mere-
ka tak mengambil (kaum kafir) sebagai 
kawan, tetapi kebanyakan mereka dur-
haka.

Sesungguhnya engkau akan me-
nemukan kaum Yahudi sebagai orang 
yang paling keras memusuhi orang-
orang yang beriman; demikian pula 
orang-orang musyrik; dan engkau 
akan menemukan yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman, ialah orang-orang yang 
berkata: Kami adalah kaum Nasrani. 
Ini disebabkan karena sebagian me-
reka adalah pendeta dan rahib, dan 
karena mereka itu tak sombong.727

726  Kata �n�Nabiyyi atau Nabi dalam Qur’an Suci, ini selamanya berarti 
Nabi Suci Muhammad saw. dan beliau acapkali disebut dan dijuluki �n�Nabiyyi 
atau �r�Rasûl, artinya Nabi atau Utusan. Sebenarnya beliaulah yang dalam Kitab 
Suci yang sudah-sudah disebut Sang Nabi atau Nabi itu (Yohanes 1:21, 25). Kaum 
Yahudi mengaku beriman kepada Tuhan Yang Maha-esa namun mereka bersekutu 
dengan kaum Quraisy untuk menghancurkan Islam, agama Tauhid murni.

727  Umat Kristen lebih dekat kepada Islam dari umat Yahudi, ini bukan 
hanya disebabkan umat Islam menerima Nabi ‘Isa sebagai Nabi Allah, melainkanAllah, melainkan, melainkan 
pula karena banyak di antara umat Kristen yang takut dan menyembah Allah, diAllah, di, di 
antaranya banyak terdapat pendeta dan rahib sebagaimana diuraikan dalam ayat 
ini. Memang sebenarnya, umat Kristen tak bersikap begitu memusuhi Islam seperti 
kaum Yahudi. Najasi, Raja Abisinia, memeluk Islam tatkala beliau tahu tentang ini 
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JUZ VII

Dan tatkala mereka mendengar 
apa yang diturunkan kepada Utusan, 
engkau melihat mata mereka men-
cucurkan air mata karena mengenal 
kebenaran. Mereka berkata: Tuhan ka-
mi, kami beriman, maka tulislah kami 
bersama mereka yang menyaksikan.728

Dan mengapa kami tak beriman 
kepada Allah dan kepada KebenaranAllah dan kepada Kebenaran dan kepada Kebenaran 
yang telah datang kepada kami, pada-
hal kami sangat mendambakan agar 
Tuhan kami, memasukkan kami ber-
sama orang-orang yang saleh.

dari kaum Muslimin yang hijrah ke negeri beliau. Raja Heraclius cenderung kepada 
Islam; bahkan menjelang akhir hidup Nabi Suci, para Utusan Kristen Najran amat 
terkesan oleh uraian Nabi Suci, hingga mereka memutuskan untuk tidak melakukan 
mubahalah dengan beliau. Akan tetapi ayat ini lebih bersifat ramalan; memang se-
benarnya dalam sejarah Islam permulaan, umat Kristen di Mesir, di Afrika, di Syria, 
di Persia dan di negara-negara lain, banyak sekali yang memeluk Islam, sehingga 
masyarakat di sana menjadi masyarakat Muslim sama sekali, atau setidak-tidaknya, 
Islam merupakan agama yang paling banyak pengikutnya di negara-negara itu. Pada 
zaman sekarang pun, tatkala Islam diperkenalkan di Barat, umat Kristen menerima 
ajakan ini dengan hati terbuka.

728  Ayat ini mengisyaratkan umat Kristen yang beriman. Orang penting 
yang termasuk golongan ini ialah Raja Najasi dari Abisinia, yang pada zaman Nabi 
Suci, kaum Muslimin dapat perlindungan di negeri beliau, tatkala mereka terpaksa 
meninggalkan Makkah karena dikejar-kejar oleh kaum Quraisy. Di negeri ini pun 
mereka dikejar oleh utusan kaum kafir Makkah, yang kemudian menghasut Raja 
Najasi dengan jalan membangkitkan perasaan benci yang bersifat keagamaan ter-
hadap kaum Muslimin yang tak mempunyai tempat tinggal, dengan tuduhan bah-
wa para pengungsi tersebut bukan saja mengecam berhala Arab, melainkan pula 
menghina Yesus Kristus. Atas hasutan mereka, kaum Muslim dipanggil menghadap 
Raja untuk menjawab tuduhan ini, pemimpin rombongan kaum Muslimin mem-
baca beberapa ayat Qur’an Surat Maryam yang menerangkan perihal Nabi ‘Isa. 
Ayat ini begitu mengesan kepada Raja Najasi, hingga beliau menangis, kemudian 
beliau berkata bahwa Yesus Kristus tak serambut pun menyimpang dari apa yang 
digambarkan Qur’an Suci. Kemudian beliau memeluk Islam, ini nampak dengan 
jelas, bahwa pada waktu berita tentang kematian beliau sampai di Madinah, Nabi 
Suci melakukan shalat jenazah untuk beliau (B. 23:4).
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Maka Allah mengganjar merekaAllah mengganjar mereka mengganjar mereka 
atas apa yang mereka ucapkan, dengan 
Surga yang di dalamnya mengalir su-
ngai-sungai, mereka menetap di sana. 
Dan inilah ganjaran orang yang ber-
buat baik.

Adapun orang-orang kafir dan yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
adalah kawan Api yang menyala.

Ruku’ 12  
Dosa-dosa umat terdahulu harus menjadi peringatan

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengharamkan ba-
rang baik yang Allah halalkan kepadaAllah halalkan kepada halalkan kepada 
kamu, dan jangan pula kamu melebihi 
batas. Sesungguhnya Allah tak sukaAllah tak suka tak suka 
kepada orang yang melebihi batas.729

Dan makanlah yang halal dan yang 
baik dari barang yang telah Allah be-Allah be- be-be-
rikan kepada kamu, dan bertaqwalah kepada kamu, dan bertaqwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nya kamuAllah Yang kepada-Nya kamu Yang kepada-Nya kamu 
beriman. 

Allah tak akan minta pertanggung- tak akan minta pertanggung-
jawaban kamu atas sumpah kamu 
yang untuk main-main, tetapi Ia akan 
minta pertanggung-jawaban kamu 

729  Ayat ini bukan saja mengecam perbuatan menyiksa diri seperti yang 
dilakukan oleh para rahib Kristen, sebagaimana diterangkan dalam ruku’ sebelum-
nya, melainkan pula mengecam perbuatan yang dapat menjauhkan diri dari rahmat 
Ilahi dengan melibatkan diri dalam kebiasaan yang buruk dan malas-malasan. Jadi, 
kaum Muslimin diperingatkan supaya jangan mengikuti perbuatan kaum Nasrani 
yang membelenggu diri sendiri dengan macam-macam larangan bikinan sendiri, 
dan untuk memperoleh anugerah Ilahi, mereka harus berusaha dan bekerja keras.
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atas sumpah yang dilakukan dengan 
sengaja; maka tebusannya730 ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin 
yang seimbang dengan makanan yang 
kamu berikan kepada keluarga kamu,berikan kepada keluarga kamu, kepada keluarga kamu, 
atau memberi pakaian mereka, atau 
memerdekakan budak. Tetapi barang-
siapa tak menemukan (tak sanggup 
mengerjakan itu), ia harus berpuasa 
tiga hari. Inilah tebusan sumpah kamu 
jika kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpah kamu.731 Demikianlah AllahAllah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada 
kamu agar kamu bersyukur.

Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya minuman keras, dan 
judi, dan (sesaji) kepada berhala, dan 
(mengadu nasib dengan) panah731a 
adalah perbuatan keji dari pekerjaan 
setan; maka jauhilah itu agar kamu 
beruntung.732

730  Keliru sekali jika dikira bahwa ayat ini menguraikan hukum kifârat (te-
busan) bagi segala macam sumpah. Jika ayat ini dibaca bersama ayat sebelumnya, 
terang sekali bahwa yang dimaksud sumpah di sini ialah sumpah yang berhubung-
an dengan nazar, yang dengan nazar ini orang mengharamkan suatu barang yang 
sebenamya halal. Perintah tepatilah sumpah kamu pada akhir ayat, menunjukkan 
bahwa pada umumnya sumpah tidak boleh dilanggar; oleh karena itu, tebusan ha-
nya diwajibkan dalam hal sumpah yang menyebabkan orang tak melakukan sesuatu 
yang halal atau tak melakukan perbuatan utama, sebagaimana diterangkan dalam 
2:226. Selanjutnya terang sekali bahwa Kitab Suci yang menekankan supaya orang 
melaksanakan segala macam perjanjian, tak mungkin mengizinkan orang melang-
gar persetujuan yang sudah dikuatkan dengan sumpah.

731  Kalimat ihfazhû aimânakum mempunyai dua makna. Pertama, tepati�
lah sumpah kamu, artinya, kamu harus setia pada sumpah yang kamu ucapkan. 
Kedua, jagalah sumpah kamu, artinya janganlah kamu bersumpah jika tidak per�
lu.

731a Lihatlah 5:3 dan tafsir nomor 662, 663. 
732  Ayat ini melarang sama sekali minuman keras dan judi; selain itu, di-

golongkannya minuman keras dan judi dengan sesaji kepada berhala dan mengadu 
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Sesungguhnya setan itu hanya 
ingin membangkitkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu dengan 
perantaraan minuman keras dan judi, 
dan menghalang-halangi kamu dari 
ingat kepada Allah dan dari shalat.Allah dan dari shalat. dan dari shalat. 
Apakah kamu mau menghentikan (pe-
kerjaan itu)?733

Dan taatlah kepada Allah danAllah dan dan 
taatlah kepada Utusan dan berhati-
hatilah. Tetapi jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa tugas Utusan 
Kami hanyalah untuk menyampaikan 
risalah yang terang.

Tak ada cacat bagi orang yang 
beriman dan berbuat baik tentang apa 
yang mereka makan734 jika mereka ber-
taqwa dan beriman dan berbuat baik, 
lalu mereka bertaqwa dan beriman, la-

nasib dengan panah, terang sekali bahwa semua ini termasuk perbuatan haram 
yang diuraikan dalam 5:3. Diriwayatkan bahwa tatkala ayat ini diturunkan, seorang 
Sahabat mengumumkan di sepanjang jalan kota Madinah, bahwa minuman keras 
diharamkan, seketika itu bejana-bejana yang berisi minuman keras di rumah kaum 
Muslimin ditumpahkan semua, sehingga di lorong-lorong mengalir minuman keras 
(B. 46:20). Dalam sejarah dunia, belum pernah kejahatan yang sudah berurat ber-
akar seperti minuman keras ini dapat dimusnahkan begitu cepat dan menyeluruh, 
seperti kejadian di kota Madinah pada waktu turunnya ayat ini.

733  Di sini hanya diuraikan satu alasan, tetapi cukup terang, mengapa mi-
numan keras dan judi dilarang. Di tempat lain diuraikan seterang-terangnya bahwa 
dalam minuman keras dan judi terdapat dosa yang besar (2:219).

734   Ayat ini membicarakan orang yang mati sebelum larangan ini ditu-
runkan. Tetapi andaikata yang diisyaratkan di sini ialah semua kaum mukmin, ini 
bukan berarti ayat ini membenarkan perbuatan yang tak halal, karena, orang yang 
beriman dan berbuat baik dan bertaqwa, tak mungkin menjalankan perbuatan yang 
dilarang. Diuraikannya iman dan taqwa sampai tiga kali ini mengisyaratkan tiga 
macam kewajiban manusia, yaitu: kewajiban kepada Allah, kepada diri sendiri danAllah, kepada diri sendiri dan, kepada diri sendiri dan 
kepada orang lain. Atau, dengan diulanginya perkataan iman, ini dimaksud untuk 
melaksanakan iman dalam perbuatan.
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lu bertaqwa dan berbuat baik (kepada 
orang lain). Dan Allah itu suka kepadaAllah itu suka kepada itu suka kepada 
orang yang berbuat baik.

Ruku’ 13  
Ka’bah tak dapat dilanggar kesuciannya

Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya Allah akan menguji ka-Allah akan menguji ka- akan menguji ka-
mu dalam hal binatang buruan yang 
diperoleh dengan tangan kamu dan 
lembing kamu, agar Allah dapat me-Allah dapat me- dapat me-
ngetahui siapa yang takut kepada-Nya 
dalam rahasia. Maka barangsiapa me-
langgar sesudah ini, ia akan mendapat 
siksaan yang pedih. 

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu membunuh binatang 
buruan pada waktu kamu menjalan-
kan haji.735 Dan barangsiapa di antara 
kamu membunuh itu dengan sengaja, 
maka dendanya ialah binatang ter-
nak yang sama seperti binatang yang 
dibunuh, sesuai dengan apa yang di-
putuskan oleh dua orang yang adil di 
antara kamu, sebagai binatang kurban 
yang harus dibawa ke Ka’bah; atau, te-
busannya ialah memberi makan kaum 
miskin, atau berpuasa yang seimbang 
dengan itu, agar ia merasakan akibat 
perbuatannya yang tak baik. AllahAllah 
mengampuni apa yang terjadi di waktu 
lampau. Dan barangsiapa kembali (ke-

735  Larangan membunuh binatang buruan pada waktu menjalani ibadah 
Haji tersebut dalam ayat 94-96, ini diambil demi menghormati kesucian Ka’bah 
(Iihatlah ayat 97), sebagai tambahan atas kewajiban melindungi keamanan jiwa, 
pada waktu berkumpulnya orang banyak.
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pada itu), Allah akan menghukumnya.Allah akan menghukumnya. akan menghukumnya. 
Dan Allah itu Yang Maha-perkasa,Allah itu Yang Maha-perkasa, itu Yang Maha-perkasa, 
Yang menguasai Pembalasan.

Dihalalkan kepada kamu binatang 
buruan laut736dan makanannya,737 se-
bagai bekal bagi kamu dan bagi orang 
yang bepergian, adapun binatang bu-
ruan darat itu diharamkan kepada ka-
mu selama kamu menjalankan ibadah 
haji; dan bertaqwalah kepada Allah,Allah,, 
Yang kepada-Nya kamu akan dihim-
pun.

Allah telah membuat Ka’bah, telah membuat Ka’bah,738 
Rumah Suci, sebagai sendi kekuatan 
bagi manusia,739 dan bulan suci dan 

736  Di sini kata bahr digunakan dalam arti yang luas. Adapun yang dimak-
sud buruan laut ialah semua binatang yang hidup di air, baik di laut, di sungai, di 
kolam atau di danau.

737  Tha’âm (makna aslinya makanan) laut, ini harus dibedakan dari bi-
natang buruan laut; adapun yang dimaksud ialah apa yang terdapat (di daratan), 
yang asal mulanya dilemparkan oleh laut atau sungai (B. 72:12), atau apa yang 
ketinggalan di daratan karena air surut, yang tak perlu susah payah untuk me�
nangkapnya (Rz). Menurut I’Ab, tha’âm artinya apa yang mati sendiri di air, (ini 
dihalalkan) terkecuali yang sudah busuk (B. 72:12).

738  Kata Ka’bah berasal dari kata ka’ba artinya membesar atau menjadi 
mulia; Ia disebut demikian karena mulianya Ka’bah; atau nama ini mengandung 
ramalan bahwa Ka’bah akan unggul di dunia untuk selama-lamanya. �l�Baitul�Ha�
râm (Rumah Suci atau Rumah yang tak dapat dilanggar) adalah nama lain lagi; 
dan di kalangan Bangsa Arab ia dikenal dengan nama baitullâh atau Rumah Allah.Allah.. 
Bangunan itu berukuran 50x55 kaki, tetapi halaman tempat berdirinya Ka’bah ber-
ukuran 500x530 kaki.

739  Ini adalah ramalan bahwa Ka’bah akan menjadi sandaran atau pe-
nyangga bagi manusia untuk selama-lamanya, yang di sini akan berkumpul jamaah 
haji dari seluruh penjuru dunia. Apa yang dituju oleh ramalan ini dijelaskan dalam 
akhir ayat “Demikian itu agar kamu tahu bahwa Allah mengetahui apa yang ada diAllah mengetahui apa yang ada di mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi”, yaitu terpenuhinya ramalan itu pada abad-abad 
mendatang, merupakan tanda bukti luasnya ilmu Allah, Yang telah mengumumkanAllah, Yang telah mengumumkan, Yang telah mengumumkan 
ramalan itu pada waktu Ka’bah tak banyak dikenal di luar Tanah Arab; lihatlah taf-
sir nomor 469.
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kurban, dan (kurban) yang dikalungi 
bunga. Demikian itu agar kamu tahu 
bahwa Allah mengetahui apa yang adaAllah mengetahui apa yang ada mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
bahwa Allah itu Yang Maha-tahu akanAllah itu Yang Maha-tahu akan itu Yang Maha-tahu akan 
segala sesuatu.

Ketahuilah bahwa Allah itu kerasAllah itu keras itu keras 
sekali dalam menghukum (kejahatan), 
dan bahwa Allah itu Yang Maha-pe-Allah itu Yang Maha-pe- itu Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih.

Tugas Utusan itu hanyalah me-
nyampaikan (risalah). Dan Allah tahuAllah tahu tahu 
apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan.

Katakanlah: Buruk dan baik itu 
tak sama, walaupun banyaknya kebu-
rukan sangat menyenangkan engkau. 
Bertaqwalah kepada Allah wahai orangAllah wahai orang wahai orang 
yang berakal, agar kamu beruntung.

Ruku’ 14  
Beberapa petunjuk bagi kaum Muslimin

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu bertanya tentang apa 
saja yang jika dijelaskan kepada kamu 
akan menyebabkan kesukaran bagi 
kamu; dan jika kamu bertanya tentang 
itu pada waktu Qur’an diturunkan, nis-
caya itu akan dijelaskan kepada kamu. 
Allah memaafkan itu; dan Allah itu memaafkan itu; dan Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha-
penyantun.740

740  Islam tak membenarkan praktek hidup yang berat-berat seperti 

98.

99.

100.

101.

www.aaiil
.org



386 Juz   VIIAl-Maidah

Sesungguhnya orang-orang se-
belum kamu telah mengajukan per-
tanyaan semacam itu, lalu dengan itu 
mereka menjadi kafir.741

Allah tak membuat aturan ten- tak membuat aturan ten-
tang bahirah atau saibah atau washilah 
atau hami, tetapi kaum kafirlah yang 
membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah. Dan kebanyakan mereka tak. Dan kebanyakan mereka tak 
mengerti.742

hidup dalam biara, demikian pula Islam melarang bertanya soal kecil-kecil yang 
menyebabkan perbuatan ini atau itu dijadikan barang wajib; kebanyakan hanya 
diserahkan kepada pendapat orang seorang atau menurut keadaan tempat dan 
waktu. �jithad mempunyai kedudukan yang amat penting dalam Islam, dan kepada 
berbagai bangsa dan masyarakat diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk membuat 
kerangka undang-undang sendiri untuk menghadapi situasi baru yang selalu ber-
ubah. Dalam Hadits juga diterangkan bahwa Nabi Suci melarang bertanya tentang 
soal-soal detail, yang kaum Muslimin dapat memilih sendiri cara yang tepat bagi 
dirinya (B. 3:28-29).

741  Ayat ini bukanlah ditujukan kepada segolongan umat. Sejarah umat 
yang sudah-sudah menunjukkan bahwa pada umumnya pernyataan ini adalah be-
nar.

742  Membebaskan binatang tertentu untuk memuja berhala adalah lazim 
dikerjakan di kalangan Bangsa Arab. Sebagaimana Islam melenyapkan segala ben-
tuk penyembahan berhala, perbuatan ini juga dikecam. Kata bahîrah (berasal dari 
kata bahara, maknanya memotong atau mengiris) artinya unta betina yang diiris 
telinga�nya. Apabila seekor unta betina (menurut sebagian mufassir termasuk pula 
biri-biri atau domba betina) melahirkan lima atau tujuh atau sepuluh anak, ma-
ka yang terakhir, apabila jantan, dipotong, tetapi apabila betina, telinganya diiris. 
Menurut mufassir lain, yang telinganya diiris ialah induknya; induk ini dibebaskan 
dari pekerjaan angkut-mengangkut, dan dibebaskan pula dari pemotongan (LL). 
Sâibah dari kata saba maknanya lari sendiri, artinya binatang yang dilepas semau-
maunya di padang rumput. Menurut sebagian mufassir lagi, binatang ini adalah in-
duk bâhirah atau unta betina yang melahirkan berturut-turut sepuluh unta betina, 
ia dilepas semau-maunya di padang rumput, tak boleh dinaiki dan tak boleh pula 
diambil susunya (LL).

Washîlah dari washala, maknanya dihubungkan atau digabungkan, arti-
nya domba betina yang melahirkan anak kembar, jantan dan betina, apabila yang 
dilahirkan hanya domba jantan, maka domba jantan ini dipotong untuk disajikan 
kepada berhala; dan apabila yang dilahirkan hanya betina, ini  dipelihara; tetapi 
apabila yang dilahirkan itu kambing jantan dan betina, domba yang jantan diga-
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Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Mari kepada apa yang telah 
Allah turunkan dan kepada Utusan, turunkan dan kepada Utusan, 
mereka berkata: Sudah cukup bagi ka-
mi apa yang kami dapatkan pada ayah 
kami. Apa! Walaupun ayah mereka tak 
tahu apa-apa dan tak mengikuti jalan 
yang benar.

Wahai orang-orang yang ber-
iman, peliharalah jiwa kamu — orang 
yang sesat tak dapat membahayakan 
kamu jika kamu berada pada jalan 
yang benar. Kepada Allah kamu semuaAllah kamu semua kamu semua 
akan kembali, maka Ia akan memberi-
tahukan kepada kamu apa yang kamu 
lakukan.

Wahai orang-orang yang ber-
iman, panggillah saksi di antara kamu 
apabila kematian mendekati salah seo-
rang di antara kamu pada waktu mem-
buat wasiyat, dua orang yang adil di 
antara kamu; atau dua orang lain yang 
bukan dari golongan kamu,743 apabila 

bungkan menjadi satu dengan domba betina, dengan demikian tak dikurbankan 
kepada berhala (Rz).

Hâmi dari hamahu maknanya melarangnya, melindunginya, atau menjaga�
nya; artinya unta jantan yang dilarang punggungnya (untuk dinaiki atau dibeba�
ni muatan); dilepas semau�maunya dan tak boleh dipekerjakan; yang keturunan 
tingkat duanya mempunyai banyak anak (LL).

743  Riwayat berikut ini diuraikan sehubungan dengan turunnya ayat ini. 
Dua orang Kristen bersaudara, Tamin Dari dan ‘Adi mendapat amanat dari kawan 
mereka, seorang Muslim bernama Budail yang meninggal dunia di Syria, agar sete-
lah mereka tiba kembali di Madinah, menyerahkan harta peninggalan Budail kepada 
ahli warisnya. Tetapi dua orang Kristen ini mencuri satu bejana perak, dan sisanya 
diserahkan kepada keluarganya; keluarga ini menemukan daftar lengkap, sehingga 
mereka tahu bahwa satu bejana perak yang dicuri itu sebenarnya termasuk harta 
peninggalan Budail yang asli; kesaksian dua orang Kristen bersaudara ini palsu.

Riwayat ini membuktikan seterang-terangnya bahwa sampai saat turunnya 
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kamu sedang bepergian di bumi lalu 
kamu tertimpa bahaya kematian. Hen-
daklah kamu menahan mereka sesu-
dah shalat. Lalu jika kamu ragu-ragu 
(tentang mereka), hendaklah mereka 
bersumpah demi Allah: Kami tak akanAllah: Kami tak akan: Kami tak akan 
mengambil harga yang rendah sebagai 
pengganti (sumpah) ini, walaupun 
terdapat hubungan keluarga, dan kami 
tak akan menyembunyikan kesaksian 
Allah,,744 karena jika demikian, kami 
akan menjadi golongan orang yang 
berdosa.

Jika diketahui bahwa mereka ber-
buat dosa, maka dua (saksi) lain dari 
golongan yang menentang dua (saksi) 
pertama, harus menggantikan tempat 
mereka; lalu mereka bersumpah demi 
Allah, kesaksian kami adalah lebih, kesaksian kami adalah lebih 
benar daripada kesaksian mereka, dan 
kami tak melanggar batas, karena jika 
demikian, kami akan menjadi golong-
an orang yang lalim.

Ini adalah lebih dekat (kemung-
kinannya) bahwa mereka akan mem-
beri kesaksian yang benar,745 atau me-
reka takut bahwa sumpah yang lain 
akan diambil setelah sumpah mereka. 

ayat ini, hubungan orang Kristen dan orang Islam masih tetap baik. Selain itu riwa-
yat ini juga membuktikan bahwa menurut Qur’an, kesaksian orang yang memeluk 
agama lain, juga diperbolehkan.

744   “Kesaksian Allah” artinya kesaksian yang jujur, sebagaimana diperin-Allah” artinya kesaksian yang jujur, sebagaimana diperin-” artinya kesaksian yang jujur, sebagaimana diperin-
tahkan oleh Allah.Allah..

745  Satu pernyataan dikatakan ‘alâ wajhihi jika pernyataan itu dibuat de-
ngan benar (LL, bab qassh). Kata wajh artinya muka, maksud, cara, atau haluan. 
Oleh karena itu, memberi kesaksian ‘alâ wajhihi artinya memberi kesaksian de�
ngan sebenarnya atau sesuai dengan fakta.
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Dan bertaqwalah kepada Allah danAllah dan dan 
dengarkanlah. Dan Allah tak memberiAllah tak memberi tak memberi 
petunjuk kepada kaum yang durhaka.

Ruku’ 15  
Kecintaan umat Kristen terhadap kehidupan dunia

Pada hari tatkala Allah mengum-Allah mengum- mengum-
pulkan para Utusan dan berfirman: 
Jawaban apakah yang kamu peroleh? 
Mereka berkata: Kami tak mempunyai 
pengetahuan. Sesungguhnya Engkau 
adalah Yang Maha-tahu akan barang 
gaib.746

Tatkala Allah berfirman: WahaiAllah berfirman: Wahai berfirman: Wahai 
‘Isa bin Maryam, ingatlah akan nikmat-
Ku kepada engkau dan kepada ibu kau, 
tatkala Aku kuatkan engkau dengan Roh 
Suci; engkau berbicara kepada manusia 
dalam buaian dan dalam usia lanjut; dan 
(ingatlah) tatkala Aku ajarkan kepada 
engkau Kitab dan Hikmah dan Taurat 
dan Injil; dan tatkala engkau membuat 
barang dari tanah seperti bentuk burung 
dengan izin-Ku, lalu engkau tiup di da-
lamnya, maka jadilah itu burung dengan 
izin-Ku; dan engkau menyembuhkan 
orang buta dan orang sakit lepra dengan 
izin-Ku; dan (ingatlah) tatkala engkau 
membangkitkan orang mati dengan izin-

746   Bunyi pertanyaan itu demikian. Apakah umat yang kamu diutus 
kepada mereka, mau menerima risalah kamu dan mau tetap setia kepada risalah 
itu, ataukah sebaliknya? Para Utusan menjawab bahwa Allah sajalah Yang Maha-Allah sajalah Yang Maha- sajalah Yang Maha-
tahu bagaimana umat mereka menerima risalah mereka, karena mereka tak dapat 
mengatakan sampai berapa besar kesalahan orang-orang yang mendustakan, dan 
sampai berapa jauh kesetiaan orang-orang yang menerima risalah itu, setelah beli-
au meninggal dunia.
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Ku;747 dan tatkala Aku mencegah kaum 
Bani Israil dari engkau, tatkala engkau 
mendatangi mereka dengan tanda bukti 
yang terang — tetapi orang-orang kafir 
di antara mereka berkata: Sesungguhnya 
ini hanyalah sihir yang terang. 

Dan tatkala Aku wahyukan kepa-
da para murid (Nabi ‘Isa): Berimanlah 
kepada-Ku dan kepada Utusan-Ku, 
mereka berkata: Kami beriman, dan 
saksikanlah bahwa kami orang yang 
berserah diri.

Tatkala para murid (Nabi ‘Isa) 
berkata: Wahai ‘Isa bin Maryam, 
apakah Tuhan dikau berkenan menu-
runkan kepada kami hidangan dari 
langit?748 Ia berkata: Bertaqwalah ke-
pada Allah jika kamu mukmin.Allah jika kamu mukmin. jika kamu mukmin.

Mereka berkata: Kami ingin ma-
kan dari (hidangan) itu, dan agar hati 
kami menjadi tenteram, dan agar kami 
tahu bahwa sesungguhnya engkau telah 
berkata benar kepada kami; dan agar 
kami termasuk golongan orang yang 
menyaksikan itu. 

747   Keterangan tentang Nabi ‘�sa dikuatkan dengan Roh Suci, lihatlah taf-
sir nomor 128; keterangan tentang berbicara dalam buaian dan dalam usia lanjut, 
demikian pula penjelasan tentang arti kata kahlan, lihatlah tafsir nomor 428, 429 
dan 430; keterangan tentang pencegahan kaum Bani Israil, lihatlah tafsir nomor 
435 dan 436.

748  Mâidah berasal dari mada, mempunyai dua makna: (1) bergerak, (2) 
nikmat. Menurut R, mada-ni artinya memberi makan kepadaku, adapun mâidah 
artinya hidangan atau meja yang penuh hidangan. Mâidah berarti pula ilmu, kare-
na ilmu itu makanan rohani sebagaimana hidangan itu makanan jasmani (R). Meja 
tanpa hidangan, tak disebut mâidah (LL).
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‘Isa bin Maryam berkata: Wahai 
Allah Tuhan kami, turunkanlah kepada Tuhan kami, turunkanlah kepada 
kami hidangan dari langit, yang ini akan 
menjadi kegembiraan yang senantiasa 
berulang bagi kami,749 baik bagi yang 
pertama dari kami maupun yang terakhir 
dari kami, dan (pula) menjadi tanda buk-
ti dari Engkau; dan berilah kami rezeki, 
dan Engkau adalah Pemberi rezeki yang 
paling baik.750

Allah berfirman: Sesungguhnya Aku berfirman: Sesungguhnya Aku 
akan menurunkan (hidangan) itu kepada 
kamu, tetapi barangsiapa di antara kamu 
kafir sesudah itu, ia akan Aku siksa dengan 
siksaan yang belum pernah Aku siksakan 
kepada salah satu di antara bangsa-bang-
sa.750a

Ruku’ 16  
Doktrin yang salah diajarkan setelah Nabi ‘Isa wafat

Dan tatkala Allah berfirman: Wa-Allah berfirman: Wa- berfirman: Wa-

749  Kata ‘Id yang digunakan di sini artinya pesta; adapun makna aslinya 
ialah kegembiraan yang senantiasa berulang atau sumber kenikmatan.

750  Agaknya ayat ini mengisyaratkan doa untuk diberi roti setiap hari yang 
oleh Yesus dimasukkan dalam doa Bapa kami yang tersohor, karena para murid 
beliau amat cenderung kepada barang-barang duniawi. Tak sangsi lagi bahwa ma-
kanan duniawi diberikan dengan melimpah-limpah kepada kaum Kristen, tetapi 
ini menyebabkan mereka kehilangan hidangan samawi. Bandingkanlah dengan 
doa kaum Muslimin tersebut dalam Surat Al-Fatihah, mereka bukan mohon diberi 
roti, melainkan mohon ditunjukkan jalan yang benar. Bentuk permohonan agar hi-
dangan itu menjadi kegembiraan yang senantiasa berulang menunjukkan seterang-
terangnya bahwa yang dimohon bukanlah meja yang penuh hidangan, sebagaimana 
umum menduga. Adapun tentang diturunkannya hidangan langit, hendaklah orang 
mengingat bahwa menurut bahasa Al-Qur’an, segala sesuatu itu ada pada Allah, danAllah, dan, dan 
ini diturunkan kepada manusia. Bandingkanlah dengan 15:21 yang berbunyi: “Dan 
tak ada suatu barang melainkan perbendaharaannya ada pada Kami, dan Kami tak 
menurunkan itu kecuali dengan ukuran yang diketahui”.

750a Lih halaman berikutnya
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hai ‘Isa bin Maryam, apakah engkau 
berkata kepada manusia: Ambillah aku 
dan ibuku sebagai dua Tuhan selain 
Allah??751 Dia menjawab: Maha-suci 

750a Ramalan ini benar-benar terpenuhi di hadapan mata kita. Malapetaka 
yang menimpa umat manusia yang ditimbulkan oleh dua Perang Dunia, teristime-
wa yang menimpa umat Kristen, benar�benar belum pernah terjadi sebelumnya 
— siksaan yang belum pernah �ku siksakan kepada salah satu di antara bangsa�
bangsa. Dan apakah sebab-musabab siksaan itu? Malapetaka yang menimpa dunia 
sekarang ini, ini disebabkan dunia tergila-gila berebut kekayaan dan sekedar sesuap 
nasi. Karena dunia melalaikan nilai-nilai hidup yang tinggi, dan membabi-butanya 
mengejar kesenangan materi, terjadilah kehancuran dunia yang belum pernah di-
saksikan sebelumnya, dan orang tak tahu malapetaka apakah yang akan terjadi lagi, 
yang kini masih terpendam. 

751  Dari uraian ini, yakni Siti Maryam dijadikan sebagai tuhan oleh kaum 
Kristen, sebagian kritikus Kristen menarik kesimpulan, bahwa menurut Qur’an, 
doktrin Trinitas itu terdiri dari tiga oknum, yaitu Allah, Yesus, dan Maryam. TetapiAllah, Yesus, dan Maryam. Tetapi, Yesus, dan Maryam. Tetapi 
ini adalah kesimpulan yang tak benar. Memang di sini dikatakan bahwa Siti Maryam 
dijadikan sebagai orang yang disembah oleh kaum Kristen; tetapi di sini tak dise-
but-sebut doktrin Trinitas, sedang di tempat lain yang menyebut-nyebut doktrin 
Trinitas, tak disebut-sebut ketuhanan Siti Maryam sama sekali. Ajaran dan praktek 
yang oleh golongan Protestan disebut Mariolatry, ini terkenal sekali. Dalam buku 
Katekismus Roma Katolik terdapat ajaran seperti berikut: “Maryam itu benar-benar 
Bunda Allah dan Siti Hawa yang kedua, yang atas perantaraannya, kita memperolehAllah dan Siti Hawa yang kedua, yang atas perantaraannya, kita memperoleh dan Siti Hawa yang kedua, yang atas perantaraannya, kita memperoleh 
berkah dan hidup; beliau adalah bunda kasih sayang dan teristimewa yang menjadi 
pelindung kita, patung beliau berfaedah sekali” (En. Br., edisi II jilid 17 hlm. 813). 
Diterangkan pula bahwa wasilah (perantaraan) beliau dimohon secara langsung 
dalam Litany. Selanjutnya diterangkan bahwa di Thrace, Scythia dan Arab, terdapat 
segolongan wanita yang mempunyai kebiasaan menyembah perawan sebagai tuhan 
wanita, dan salah satu ciri khas sesaji mereka adalah kue. Penulis buku ini menulis: 
“Sejak zaman konsili di Ephesus pada tahun 431, penampilan patung atau gambar 
perawan dan anak, merupakan ekspresi ortodok yang disahkan … Pertumbuhan 
kultus Maryam (mendewa-dewakan Siti Maryam), baik di Timur maupun di Ba-
rat, sesudah keputusan konsili Ephesus, sukar sekali diusut dalam sejarah … Raja 
Yustinian dalam salah satu undang-undangnya mengumumkan bahwa Siti Maryam 
dijadikan pelindung bagi Kerajaannya, dan beliau mengukir nama Siti Maryam 
pada altar yang tinggi di Gereja yang baru, St. Sophia. Jenderal Narces mohon pe-
tunjuk Siti Maryam di medan perang. Raja Heraclius menghias benderanya dengan 
gambar Siti Maryam. Yohana Damaskus menyatakan Siti Maryam sebagai Ratu 
yang memerintah semua makhluk yang telah ditaklukkan oleh putera beliau. Petrus 
Damian menganggap beliau sebagai makhluk yang paling mulia, dan berwawancara 
dengan beliau seperti terhadap Tuhan atau terhadap yang menguasai langit dan bu-
mi yang tak pernah melupakan manusia”. Sebenarnya, dunia  Kristen merasa “perlu 
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Engkau! Tak pantas bagiku mengata-
kan apa yang aku tak berhak (menga-
takannya). Jika aku mengatakan itu, 
Engkau pasti mengetahuinya. Engkau 
tahu apa yang ada dalam batinku, dan 
aku tak tahu apa yang ada dalam batin 
Dikau. Sesungguhnya Engkau Yang 
Maha-tahu akan barang-barang gaib.

Aku tak berkata apa-apa kepada 
mereka kecuali apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku, yaitu: Meng-
abdilah kepada Allah, Tuhanku danAllah, Tuhanku dan, Tuhanku dan 
Tuhan kamu; dan aku menjadi saksi 
atas mereka selama aku berada di 
tengah-tengah mereka, tetapi setelah 
Engkau mematikan aku, Engkaulah 
Yang mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Yang Maha-menyaksikan sega-
la sesuatu.752

adanya perantara yang dapat menghubungkan dengan perantara yang sebenarnya”, 
oleh karena itu, Siti Maryam diangkat ke derajat Ketuhanan bersama-sama Nabi 
‘Isa. Pernyataan Sri Paus baru-baru ini yang bertalian dengan kenaikan jasmani Siti 
Maryam ke langit, memperkuat kesimpulan itu, dan menimbulkan masalah baru 
bagi dunia Kristen, apakah Trinitas itu sebenarnya terdiri dari Allah, Yesus danAllah, Yesus dan, Yesus dan 
Maryam?

752  Ayat ini menjadi bukti yang meyakinkan bahwa Nabi ‘Isa mati secara 
wajar, jadi tidak hidup di langit sampai sekarang. Di sini Nabi ‘Isa berkata bahwa 
selama beliau berada di tengah-tengah murid beliau, beliau menjadi saksi atas ke-
adaan mereka, dan beliau tak menemukan mereka menganggap beliau sebagai Tu-
han. Jadi kesimpulan yang betul dari uraian ini ialah bahwa doktrin palsu tentang 
Ketuhanan beliau ini dimasukkan dalam agama Kristen setelah beliau meninggal 
dunia atau setelah Engkau mematikan aku; lihatlah tafsir nomor 436.

Diriwayatkan dalam Hadits bahwa Nabi Suci bersabda tentang dirinya dengan 
kata-kata, yang dalam ayat ini, diucapkan oleh Nabi ‘Isa. Beliau bersabda bahwa pa-
da hari Kiamat akan diperlihatkan kepada beliau beberapa orang yang menyimpang 
dari ajaran beliau, dan pada hari itu “Aku akan berkata seperti yang dikatakan oleh 
hamba Allah yang tulus (Nabi ‘lsa): Aku adalah saksi bagi mereka selama aku beradaAllah yang tulus (Nabi ‘lsa): Aku adalah saksi bagi mereka selama aku berada yang tulus (Nabi ‘lsa): Aku adalah saksi bagi mereka selama aku berada 
di tengah-tengah mereka, tetapi setelah Engkau mematikan aku, Engkaulah Yang 
mengawasi mereka (B. 60:8).

117.

www.aaiil
.org



394 Juz   VIIAl-Maidah

Jika Engkau menyiksa mereka, 
sesungguhnya mereka hamba Engkau; 
dan jika Engkau mengampuni mereka, 
sesungguhnya Engkau itu Yang Maha-
perkasa, Yang Maha-bijaksana.752a

Allah berfirman: Ini adalah hari berfirman: Ini adalah hari 
yang orang-orang tulus akan mera-
sakan faedah ketulusan mereka. Mere-
ka memperoleh Taman yang di dalam-
nya mengalir sungai-sungai, mereka 
menetap di sana untuk selama-lama-
nya. Allah berkenan kepada merekaAllah berkenan kepada mereka berkenan kepada mereka 
dan mereka berkenan kepada-Nya. Ini 
adalah hasil yang besar.

Kerajaan langit dan bumi dan apa 
yang ada di dalamnya adalah kepunya-
an Allah; dan Dia itu Yang menguasaiAllah; dan Dia itu Yang menguasai; dan Dia itu Yang menguasai 
segala sesuatu.

Hadits ini menerangkan seterang-terangnya bahwa para pengikut Nabi Suci 
menyimpang dari ajaran beliau, setelah beliau meninggal dunia, sama halnya seper-
ti para pengikut Nabi ‘Isa menyimpang dari ajaran beliau, setelah beliau meninggal 
dunia.

752a Kalimat in taghfir lahum (jika Engkau mengampuni mereka), meng-
isyaratkan perlindungan terakhir yang akan diberikan kepada umat Kristen, jika 
mereka mau menerima Islam. Jika yang dimaksud di sini pengampunan atas dosa 
mereka, niscaya di sini digunakan sifat Tuhan yang berintikan pengampunan dan 
kasih sayang, yaitu Al-Ghafûr, Ar-Rahmân, artinya Yang Maha-pengampun, Yang 
Maha-pengasih. Tetapi di sini digunakan Al-‘Azîz, Al-Hakîm, artinya Yang Maha-
perkasa, Yang Maha-bijaksana, yang biasa dipakai untuk menyatakan tercapainya 
tujuan dan terlaksananya perubahan yang besar. Sudi, salah seorang mufassir 
Qur’an zaman permulaan menafsirkan kalimat in taghfir lahum dengan: “Jika 
Engkau melindungi mereka dan memasukkan mereka dari agama Kristen ke dalam 
Islam” (IJ).[]

118.

119.

120.
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SURAT 6  
AL-AN’ÂM : TERNAK  

(Diturunkan di Makkah, 20 ruku’, 165 ayat)

Nama Surat ini diambil dari kata an’âm (ternak) yang disebutkan sehubung-
an dengan perbuatan takhayul dan penyembahan berhala Bangsa Arab yang harus 
dibasmi, agar ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa dapat ditegakkan dalam bentuk 
yang murni. Tujuan agama Islam bukanlah mengajarkan Tauhid saja, melainkan 
membuat itu sebagai landasan bagi perbuatan kaum Muslimin sehari-hari, dengan 
demikian, lenyaplah segala macam penyembahan berhala.

Pada akhir Surat sebelum ini, telah dibahas doktrin agama Kristen tentang 
mempertuhankan Nabi ‘Isa; oleh sebab itu, dalam Surat ini dibahas dengan panjang 
lebar ajaran Keesaan Ilahi dan akhir kemenangannya, bukan saja terhadap penyem-
bahan berhala, melainkan pula terhadap segala macam kemusyrikan. Nabi Suci 
mengajarkan ajaran mulia ini selama dua belas tahun penuh, namun tampaknya tak 
mendatangkan perubahan besar bagi Bangsa Arab untuk membuang penyembahan 
berhala. Oleh sebab itu, menurut penglihatan lahir, Nabi Suci tampak gagal dalam 
perjuangan beliau; namun keyakinan beliau terhadap kemenangan akhir ajaran 
Tauhid ini begitu kuat, hingga segala macam rintangan dan kegagalan sementara, 
tak menggoyahkan keyakinan beliau sedikit pun. Kata-kata yang digunakan untuk 
mengawali Surat ini adalah kata-kata yang penuh keyakinan akan kemenangan 
akhir Nabi Suci, seolah-olah beliau tak pernah menjumpai hambatan dalam lajunya 
perjalanan, seakan-akan lajunya perjalanan itu bukan saja sudah nampak, melain-
kan pula sudah dekat.

Surat ini diawali dengan pernyataan yang amat meyakinkan bahwa Keesaan 
Ilahi akhirnya akan menang; ruku’ kedua menerangkan besarnya Rahmat Tuhan, 
karena ajaran Tauhid selalu dibarengi dengan ajaran Kemurahan Tuhan yang tak 
ada taranya. Ruku’ ketiga menerangkan kesaksian kaum musyrik atas kemusyrikan 
mereka. Ruku’ keempat dan kelima menerangkan penolakan terhadap Kebenaran 
besar dan akibat penolakan itu; lalu secara sepintas disebut-sebut ganjaran kaum 
mukmin dalam ruku’ keenam. Dua ruku’ berikutnya menerangkan bahwa hukuman 
Tuhan pasti datang. Ruku’ kesembilan, di samping meminta perhatian akan perlu-
nya berserah diri kepada Tuhan — yaitu inti agama Nabi Ibrahim — diterangkan pu-
la alasan-alasan yang oleh Nabi Ibrahim, Datuk besar yang dapat disebut bapak aga-
ma Tauhid, digunakan untuk menginsyafkan kaumnya akan sia-sianya menyembah 
tuhan selain Allah. Ruku’ kesepuluh menerangkan nama tujuh belas Nabi lainnyaAllah. Ruku’ kesepuluh menerangkan nama tujuh belas Nabi lainnya. Ruku’ kesepuluh menerangkan nama tujuh belas Nabi lainnya 
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396 Juz   VIIAl-An’am

yang mengajarkan Keesaan Ilahi, dan Nabi Suci diperintahkan supaya mengikuti 
jejak mereka. Ruku’ kesebelas menarik perhatian akan benarnya Wahyu Qur’an 
yang sekarang memikul amanat suci tentang Keesaan Ilahi yang harus disampaikan 
kepada umat manusia, sedang ruku; kedua belas menerangkan kemenangan akhir 
amanat itu. Ruku’ ketiga belas menerangkan bahwa kemenangan akan terlaksana 
dengan berangsur-angsur, dan ruku’ keempat belas menerangkan perlawanan kaum 
musyrik. Lalu dalam ruku’ kelima belas disinggung-singgung rencana yang akan di-
laksanakan oleh para pemimpin musuh, dan dalam ruku’ keenam belas diramalkan 
tentang kegagalan mereka, dan menerangkan pula buruknya penyembahan berhala. 
Dua ruku’ berikutnya menerangkan kepercayaan takhayul bikinan kaum musyrik 
sendiri, yaitu menyingkiri makan daging binatang tertentu, dan makanan lainnya. 
Ruku’ kesembilan belas menerangkan secara singkat pedoman hidup manusia, lalu 
Surat ini ditutup dengan uraian tentang tujuan besar yang harus dicapai oleh kaum 
mukmin; karena tak disangsikan lagi, bahwa ajaran Tauhid pasti akan membangkit-
kan cita-cita hidup manusia menuju pedoman hidup yang paling tinggi.

Seluruh Surat ini diturunkan sekaligus (I’Ab, Rz). Pada umumnya para mu-
fassir berpendapat bahwa Surat ini termasuk golongan Surat yang diturunkan pada 
akhir hidup Nabi Suci di Makkah.[]
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Ruku’ 1  
Kemenangan akhir Keesaan Ilahi

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Segala puji kepunyaan Allah, YangAllah, Yang, Yang 
menciptakan langit dan bumi dan Yang 
membuat gelap dan terang. Namun 
orang-orang kafir membuat tandingan 
terhadap Tuhan mereka.753

Dia ialah Yang menciptakan kamu 
dari tanah liat, lalu menentukan batas 
waktu. Dan ada (pula) batas waktu 
yang ditetapkan di sisi-Nya; namun 
kamu tetap ragu-ragu.754

Dan Dia itu Allah, di langit dan diAllah, di langit dan di, di langit dan di 
bumi. Dia tahu (pikiran-pikiran) yang 
kamu rahasiakan dan (kata-kata) yang 
kamu lahirkan, dan Dia tahu apa yang 
kamu usahakan.755

753  Kata-kata “Allah Yang membuat gelap dan terang�, ini ditujukan untukAllah Yang membuat gelap dan terang�, ini ditujukan untuk Yang membuat gelap dan terang�, ini ditujukan untuk 
menentang ajaran agama Majusi yang dualistis, yang berpendirian bahwa terang 
dan gelap adalah dua prinsip yang sama kekalnya. Agama Islam adalah agama 
Tauhid yang paling murni, maka dari itu, Islam berpendirian bahwa sebab terakhir 
dari segala sesuatu ialah Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi. Tauhid murni 
memberi harapan cerah kepada manusia, bahwa karena kebaikan itu tak dapat di-
pisahkan dari Ilahi, maka sekalian makhluk Allah bergerak menuju kebaikan itu;Allah bergerak menuju kebaikan itu; bergerak menuju kebaikan itu; 
sedang ajaran dualisme menganggap bahwa merajalelanya kejahatan adalah suatu 
keharusan.

754   Batas waktu yang pertama adalah batas waktu hidup seseorang, dan 
batas waktu yang kedua adalah Hari Kiamat. Di sini dikatakan bahwa semua orang 
diciptakan dari tanah liat, ini berarti, baik Adam maupun manusia semuanya ber-
asal dari tanah, yang dalam tingkat permulaan disebut debu.

755  Hidup di akhirat yang diuraikan dalam ayat sebelumnya, di sini dika-
takan sebagai akibat dari perbuatan manusia, baik yang dikerjakan secara rahasia 
maupun secara terbuka, semuanya diketahui oleh Allah. DariAllah. Dari. Dari apa yang kamu usa-
hakan itulah Allah membentuk hidup baru bagi kamu.Allah membentuk hidup baru bagi kamu. membentuk hidup baru bagi kamu.

1.

2.

3.
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Dan tiada datang kepada mereka 
suatu ayat dari ayat-ayat Tuhan mere-
ka, melainkan mereka berpaling dari 
(ayat) itu.

Mereka mendustakan kebenaran 
pada waktu kebenaran itu datang ke-
pada mereka, tetapi segera akan da-
tang kepada mereka berita tentang apa 
yang mereka tertawakan.

Apakah mereka tak tahu bahwa ba-
nyak sekali generasi sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, yang Kami 
tegakkan (kedudukan) mereka di bu-
mi, yang belum Kami tegakkan kepa-
da kamu, dan Kami kirimkan kepada 
mereka awan yang menurunkan hujan 
yang melimpah-limpah, dan Kami bu-
at sungai mengalir di bawah mereka. 
Lalu mereka Kami binasakan karena 
dosa mereka, dan Kami bangkitkan 
generasi lain sesudah mereka. 

Dan jika Kami turunkan kepada 
engkau tulisan di atas kertas, lalu me-
reka memegang itu dengan tangan me-
reka, niscaya orang-orang kafir akan 
berkata: Ini tiada lain hanyalah sihir 
yang terang.756

756   Bandingkanlah dengan 4:153: “Orang-orang Ahli Kitab minta kepada 
engkau supaya menurunkan kepada mereka Kitab dari langit.� Orang-orang itu be-
gitu jauh dari hakikat kebenaran rohani, hingga mereka ingin melihat kebenaran ro-
hani dalam bentuk wadag (fisik). Jika kebenaran diturunkan kepada manusia dalam 
bentuk wadag berupa Kitab, dan bukan dalam bentuk wahyu, niscaya ini tak dapat 
membawa perubahan dalam batin manusia. Sekalipun Kebenaran itu diturunkan 
dalam bentuk Kitab, mereka tetap akan menolak itu, dan akan menyebut itu sihir.

4.

5.

6.

7.
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Dan mereka berkata: Mengapa tak 
diturunkan malaikat kepadanya? Dan 
jika Kami turunkan malaikat, niscaya 
perkara akan diputuskan, lalu mereka 
tak akan ditangguhkan.757

Dan jika Kami buat (Utusan) seo-
rang malaikat, niscaya ia Kami buat 
seorang pria, dan mereka pasti akan 
menjadi bingung seperti apa yang (ki-
ni) membingungkan mereka.758

Dan sesungguhnya para Utusan 
sebelum engkau telah ditertawakan, 
tetapi apa yang mereka tertawakan 
akan melingkupi orang-orang yang 
menertawakan.759

Ruku’ 2  
Besarnya rahmat Tuhan

Katakan: Berkelilinglah di bumi, 

757  Memang benar bahwa risalah Tauhid dibawa oleh Malaikat, namun 
mereka ingin melihat hakikat malaikat dalam bentuk wadag. Kehadiran malaikat 
sangat dirasakan oleh orang tulus berupa perubahan batin yang dikerjakan oleh ma-
laikat; tetapi batin orang jahat tak mau mendengarkan segala kebaikan, oleh karena 
itu, satu-satunya cara dapat dirasakan oleh orang jahat untuk merasakan adanya 
malaikat, ialah dengan menjatuhkan siksaan. Oleh sebab itu, dalam Qur’an selalu 
dikatakan bahwa datangnya malaikat kepada orang jahat adalah sama dengan da-
tangnya siksaan yang dijatuhkan kepada mereka. Bandingkanlah dengan 2:110 dan 
6:159.

758  Artinya ialah jika malaikat dijadikan Utusan Allah kepada manusia, iaAllah kepada manusia, ia kepada manusia, ia 
pasti akan nampak dalam bentuk manusia, karena mata manusia tak dapat melihat 
malaikat. Selain itu, yang dapat dijadikan teladan bagi manusia hanyalah manusia. 
Jadi, jika malaikat nampak dalam bentuk manusia, niscaya orang akan menjadi 
bingung seperti kebingungan mereka jika yang diutus untuk menyampaikan risalah 
Tuhan itu manusia.

759  Mereka menertawakan janji Tuhan bahwa Nabi Suci dan kaum muk-
min akan menang. Mereka diberitahu bahwa Kebenaran pasti menang, dan tetap 
akan menang, bahkan sekarang pun menang.

8.

9.

10.

11.
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lalu lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan.

Katakanlah: Kepunyaan siapakah 
yang ada di langit dan di bumi? Ka-
takan: Kepunyaan Allah. Ia mewajib-Allah. Ia mewajib-. Ia mewajib-
kan kasih sayang atas diri-Nya760 Ia 
pasti akan menghimpun kamu pada 
hari Kiamat — tak ada ragu-ragu lagi 
tentang ini. Adapun orang-orang yang 
merugikan jiwanya, mereka tak akan 
beriman.

Dan kepunyaan Dialah apa yang 
bertinggal pada malam hari dan siang 
hari. Dan Dia itu Yang Maha-mende-
ngar, Yang Maha-tahu.

Katakan: Apakah aku akan meng-
ambil kawan selain Allah Yang men-Allah Yang men- Yang men-
ciptakan langit dan bumi? Dan Dia itu 
memberi makan dan tak diberi makan. 
Katakan: Sesungguhnya aku disuruh 
agar aku menjadi permulaan orang 
yang berserah diri. Dan janganlah 
sekali-kali engkau menjadi golongan 
orang musyrik.

Katakan: Sesungguhnya aku takut, 
jika aku durhaka terhadap Tuhanku, 
akan siksaan pada hari yang agung.

Barangsiapa terluput dari siksaan 

760  Kalimat Ia telah mewajibkan kasih sayang atas diri-Nya ini mengan-
dung arti bahwa sebenarnya, kasih sayang adalah sifat Tuhan. Adapun bukti kasih 
sayang Allah di dunia ini ialah, Ia telah menciptakan segala sesuatu untuk kepen-Allah di dunia ini ialah, Ia telah menciptakan segala sesuatu untuk kepen- di dunia ini ialah, Ia telah menciptakan segala sesuatu untuk kepen-
tingan manusia. Mengapa Ia tak akan berbuat yang sama dalam memenuhi kebu-
tuhan rohani manusia dan menurunkan wahyu sebagai petunjuk bagi manusia?

12.
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pada hari itu, sesungguhnya Allah te-Allah te- te-
lah memberi rahmat kepadanya. Dan 
ini adalah keberuntungan yang nyata.

Dan jika Allah menimpakan benca-Allah menimpakan benca- menimpakan benca-
na kepada engkau, maka tak ada yang 
dapat menyingkirkan itu selain Dia. 
Dan jika Ia mengaruniakan kebajikan 
kepada engkau, maka Dia itu Yang 
berkuasa atas segala sesuatu.761

Dia ialah Yang Maha-unggul di atas 
hamba-Nya. Dan Dia itu Yang Maha-
bijaksana, Yang Maha-waspada.

Katakan: Barang apakah yang pa-
ling penting dalam penyaksian? Kata-
kan: Allah adalah Yang Maha-saksi an-Allah adalah Yang Maha-saksi an- adalah Yang Maha-saksi an-
tara aku dan kamu. Dan Qur’an telah 
diwahyukan kepadaku, agar dengan 
itu aku memberi peringatan kepada 
kamu dan kepada siapa saja yang ke-
datangan (Qur’an).762 Apakah kamu 
benar-benar menyaksikan bahwa ada 
Tuhan lain di samping Allah? Kata-Allah? Kata-? Kata-
kan: Aku tak menyaksikan. Katakan: 
Ia adalah Tuhan Yang Maha-esa, dan 
sesungguhnya aku ini bebas dari apa 
yang kamu sekutukan (dengan Dia).

Orang-orang yang telah Kami beri 
Kitab, mereka mengenal dia, seperti 

761   Oleh karena Allah itu Maha-kuasa, Ia akan memberi kebaikan kepadaAllah itu Maha-kuasa, Ia akan memberi kebaikan kepada itu Maha-kuasa, Ia akan memberi kebaikan kepada 
kamu.

762  Jadi Nabi Suci itu juru ingat, bukan saja untuk Bangsa Arab, melainkan 
pula untuk sekalian bangsa yang dapat dijangkau oleh Qur’an, yaitu bangsa-bangsa 
di seluruh dunia.
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mereka mengenal anak mereka.763 
Adapun orang-orang yang merugikan 
jiwanya, mereka tak akan beriman.

Ruku’ 3  
Kesaksian kaum musyrik terhadap dirinya

Dan siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah, atauAllah, atau, atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesung-
guhnya orang-orang lalim tak akan 
beruntung.

Dan pada hari tatkala Kami meng-
himpun mereka semua, lalu Kami 
berkata kepada orang-orang musyrik: 
Di manakah tuhan-tuhan kamu yang 
dahulu kamu katakan?

Kemudian tak ada lagi dalih mere-
ka764 selain hanya berkata: Demi Allah,Allah,, 
Tuhan kami, kami bukanlah orang 
musyrik.

Lihatlah bagaimana mereka mem-
bohongi jiwa mereka sendiri; dan apa 
yang mereka buat-buat, lenyap dari 
mereka.

Dan sebagian mereka ada yang mau 
mendengarkan engkau, dan dalam hati 
mereka Kami letakkan tabir sehingga 
mereka tak dapat memahaminya, dan 

763  Tentang arti kalimat seperti mereka mengenal anak mereka, lihatlah 
tafsir nomor 190.

764  Menurut IJ, kata fitnah di sini berarti jawaban atau alasan; jawaban 
atau alasan disebut fitnah karena ini kebohongan.
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alam telinga mereka terdapat sumbat. 
Dan kalau pun mereka melihat segala 
tanda bukti, mereka tak mau beriman 
kepadanya.765 Sampai apabila me-
reka datang kepada engkau, mereka 
hanyalah berbantah dengan engkau 
— orang-orang kafir berkata: Ini tiada 
lain hanyalah dongengan orang-orang 
kuno.

Mereka melarang (orang-orang) 
terhadap itu, dan menjauhkan diri dari 
itu; dan tiada mereka membinasakan, 
kecuali jiwa mereka sendiri, dan mere-
ka tak merasa.

Dan sekiranya engkau melihat tat-
kala mereka disuruh berdiri di muka 
Neraka, lalu mereka berkata: Oh, seki-
ranya kami dikembalikan (ke dunia)! 
Kami tak akan mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, dan kami akan menjadi 
golongan orang-orang yang beriman.

Tidak, apa yang dahulu mereka 
sembunyikan akan menjadi terang 
bagi mereka. Dan seandainya mereka 
dikembalikan (ke dunia), mereka akan 
kembali kepada apa yang mereka di-
larang, dan sesungguhnya mereka itu 
pembohong.766

765  Tabir diletakkan dalam hati mereka karena mereka tetap tak mau 
beriman, sekalipun mereka melihat tanda bukti. Sebagaimana diterangkan dalam 
kalimat berikutnya, mereka mendatangi Nabi Suci, bukan untuk mendengarkan 
atau merenungkan sabda beliau, melainkan untuk berbantah dengan beliau. Jadi 
tabir yang diletakkan itu hanyalah akibat perbuatan mereka sendiri; lihatlah tafsir 
nomor 24.

766  Selama di dunia, segala akibat perbuatan mereka yang buruk akan te-
tap tersembunyi, tetapi di akhirat, akibat perbuatan buruk itu menjadi terang. Oleh 
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Dan mereka berkata: Sesungguh-
nya tak ada apa pun selain kehidupan 
dunia, dan kami tak akan dibangkit-
kan.

Dan sekiranya engkau melihat 
tatkala mereka disuruh berdiri di ha-
dapan Tuhan mereka. Ia berfirman: 
Bukankah ini benar? Mereka berkata: 
Ya, demi Tuhan kami! Ia berfirman: 
Maka rasakanlah siksaan karena kamu 
kafir.

Ruku’ 4  
Mendustakan Kebenaran

Sungguh rugi orang-orang yang 
mendustakan pertemuan dengan 
Allah, sampai tatkala Kiamat, sampai tatkala Kiamat767 menda-
tangi mereka dengan tiba-tiba, mereka 
berkata: Alangkah susah kami karena 
kami melalaikan ini! Dan mereka me-
mikul beban mereka di atas punggung 
mereka. Sungguh buruk sekali apa 
yang mereka pikul!

Dan kehidupan dunia itu tiada lain 
hanyalah main-main dan senda gurau. 
Dan sesungguhnya tempat tinggal di 
Akhirat itu lebih baik bagi orang yang 
bertaqwa. Apakah kamu tak menger-
ti?768

sebab itu, jika mereka dikirim kembali ke dunia, akibat perbuatan buruk itu tak 
akan terlihat lagi oleh mata wadag mereka, dengan demikian, mereka akan kembali 
lagi mengerjakan perbuatan buruk.

767  Yang dimaksud sa’ah ialah kehancuran mereka; tetapi dapat pula ber-
arti Hari Kiamat.
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Sesungguhnya Kami tahu bahwa 
apa yang mereka katakan itu amat me-
nyedihkan engkau; sesungguhnya me-
reka tak mendustakan engkau, tetapi 
orang-orang lalimlah yang mendusta-
kan ayat-ayat Allah.Allah..769

Dan sesungguhnya telah didus-
takan para Utusan sebelum engkau, 
tetapi mereka bersabar tatkala mereka 
didustakan dan dianiaya, sampai per-
tolongan Kami datang kepada mereka. 
Dan tak seorang pun dapat mengubah 
firman �llah.Allah..770 Dan sesungguhnya 
telah datang kepada engkau sebagian 
berita tentang para Utusan.

Dan jika penolakan mereka terasa 
berat bagi engkau, maka carilah lubang 
(masuk) di bumi atau tangga (naik) ke 
langit, jika engkau dapat, untuk men-
datangkan tanda bukti kepada me-
reka.771 Dan jika Allah menghendaki,Allah menghendaki, menghendaki, 

769  Nabi Suci telah dikenal oleh mereka sebagai Al-Amin, yaitu orang yang 
dapat dipercaya atau orang yang tulus. Musuh beliau pun mengakui bahwa beliau 
tak pernah berkata dusta, padahal pengakuan mereka itu diucapkan pada waktu 
memuncaknya pertikaian (B 1:1). Beliau dituduh sebagai pembohong setelah beli-
au mengaku menerima Wahyu Ilahi; oleh sebab itu, mereka itu sebenarnya bukan 
mendustai ketulusan Nabi Suci, melainkan mendustai Wahyu Ilahi.

770  Menilik kalimat di muka dan di belakangnya, terang sekali bahwa 
yang dimaksud firman ���ahAllah di sini ialah ramalan yang meramalkan menangnya 
Kebenaran dan kalahnya perlawanan. Sebagaimana para Utusan sebelum Nabi Suci 
diberi pertolongan, pertolongan akan diberikan pula kepada beliau, dan inilah ra-
malan yang tak dapat diubah oleh siapa pun, dan pasti akan dipenuhi.

771  Yang dimaksud âyah di sini ialah tanda bukti yang akan menghimpun 
semua orang dalam petunjuk (hidayah), sebagaimana diterangkan dalam kalimat 
berikutnya. Kehancuran mereka sudah difirmankan, dan firman itu pasti akan dipe-
nuhi sebagaimana ditegaskan dalam ayat sebelumnya; tetapi tuntutan orang-orang 
agar kepada mereka diperlihatkan keajaiban, hingga seketika itu mereka tunduk 
kepada Nabi Suci, ini tak sesuai dengan undang-undang Ilahi.
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niscaya mereka akan Ia himpun dalam 
petunjuk; maka dari itu, janganlah 
engkau menjadi golongan orang yang 
tidak tahu.

Hanya orang-orang yang men-
dengar sajalah yang mau menerima. 
Adapun orang-orang mati, Allah akanAllah akan akan 
membangkitkan mereka, lalu mereka 
akan dikembalikan kepada-Nya.772

Dan mereka berkata: Mengapa 
tak diturunkan kepadanya tanda bukti 
dari Tuhannya? Katakanlah: Sesung-
guhnya Allah itu Kuasa menurunkanAllah itu Kuasa menurunkan itu Kuasa menurunkan 
tanda bukti, tetapi kebanyakan mereka 
tak tahu.773

Dan tiada binatang di bumi, dan 
tiada (pula) burung yang terbang 
dengan dua sayapnya, melainkan (bi-
natang dan burung) itu umat seperti 
kamu. Kami tak melalaikan sesuatu 
dalam Kitab. Lalu mereka akan dihim-
pun kepada Tuhan mereka.774

772  Orang-orang yang diberi nasihat oleh Nabi Suci dapat dibagi men-
jadi dua golongan: (1) Golongan yang mendengar; mereka menerima Nabi Suci 
dan menjadi mukmin. (2) Golongan yang mati rohaninya dan tak menghiraukan 
peringatan Nabi Suci. Namun golongan ini tak perlu putus asa, karena Allah akanAllah akan akan 
membangkitkan rohani mereka. Adapun kata-kata “dikembalikan kepada Allah�,Allah�,�, 
artinya tunduk kepada Allah, dan akhirnya mau menerima Kebenaran.Allah, dan akhirnya mau menerima Kebenaran., dan akhirnya mau menerima Kebenaran.

773  Adapun tanda bukti yang diuraikan di sini ialah tanda bukti yang me-
reka tuntut, yang diuraikan dalam ayat 35. Tanda bukti yang mereka tuntut telah 
diberikan oleh Allah, berupa tunduknya hampir seluruh Bangsa Arab kepada NabiAllah, berupa tunduknya hampir seluruh Bangsa Arab kepada Nabi, berupa tunduknya hampir seluruh Bangsa Arab kepada Nabi 
Suci setelah jatuhnya kota Makkah.

774   Sepanjang mengenai kebutuhan jasmani, manusia dan makhluk lain 
dicukupi kebutuhannya oleh Allah; oleh karena itu, manusia harus tunduk kepadaAllah; oleh karena itu, manusia harus tunduk kepada; oleh karena itu, manusia harus tunduk kepada 
hukum alam seperti yang dilakukan binatang. Tetapi kodrat manusia mempunyai 
cita-cita untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi, yaitu kepuasan rohani; dan 
untuk tercapainya cita-cita rohani inilah Allah mengutus para Nabi. Selain itu,Allah mengutus para Nabi. Selain itu, mengutus para Nabi. Selain itu, 
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Adapun orang-orang yang men-
dustakan ayat-ayat Kami, (mereka) 
adalah tulis dan bisu, (mereka) dalam 
kegelapan. Barangsiapa Allah meng-Allah meng- meng-
hendaki, akan Dia biarkan dalam kese-
satan. Dan barangsiapa Dia menghen-
daki, akan Dia tempatkan pada jalan 
yang benar.

Katakan: Lihatlah, apabila siksaan 
Allah menimpa kamu, atau (apabila) menimpa kamu, atau (apabila) 
sa’ah mendatangi kamu, apakah kamu 
akan menyeru kepada yang lain selain 
Allah, jika kamu orang yang tulus?, jika kamu orang yang tulus?

Tidak, hanya kepada-Nya kamu 
akan menyeru, lalu akan Ia singkirkan 
apa yang kamu berdoa untuk itu, jika 
Ia kehendaki, dan kamu akan melupa-
kan apa yang kamu sekutukan (dengan 
Dia).775

Ruku’ 5  
Akibat mendustakan Kebenaran

Dan sungguh telah Kami utus 
(para Utusan) kepada umat sebelum 
engkau, lalu Kami timpakan kepada 

ayat ini mengisyaratkan adanya dua golongan manusia: (1) Manusia yang seperti 
binatang, yang melekat di bumi dan tak dapat naik ke atas; dan (2) Manusia yang 
seperti burung yang terbang tinggi ke alam rohani. Kata penutup ayat ini — lalu 
mereka dihimpun kepada Tuhan mereka — ditujukan kepada manusia; dan jika 
dibandingkan dengan binatang, manusia mengarah kepada kehidupan yang tinggi, 
yaitu hidup kekal pada Allah. Qur’an tak pernah menerangkan adanya binatangAllah. Qur’an tak pernah menerangkan adanya binatang. Qur’an tak pernah menerangkan adanya binatang 
yang dibangkitkan pada hari kiamat untuk diadili.

775  Pada waktu orang menderita kesengsaraan dan kesusahan, ia pasti 
tak menyeru kepada siapa pun selain kepada Allah, sekalipun ia orang musyrik.Allah, sekalipun ia orang musyrik., sekalipun ia orang musyrik. 
Ini menunjukkan bahwa kepercayaan akan adanya Allah dan Keesaan Allah sudahAllah dan Keesaan Allah sudah dan Keesaan Allah sudahAllah sudah sudah 
tertanam dalam kodrat manusia.
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mereka kesengsaraan dan kesusahan, 
agar mereka berendah hati.

Maka mengapa tatkala siksaan 
Kami datang kepada mereka, mereka 
tak berendah hati? Tetapi hati mereka 
menjadi keras, dan apa saja yang me-
reka lakukan ditampakkan indah oleh 
setan kepada mereka. 

Lalu tatkala mereka lupa akan apa 
yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami buka pintu segala sesuatu untuk 
mereka. Sampai tatkala mereka bersu-
karia dengan apa yang diberikan ke-
pada mereka, Kami timpakan siksaan 
kepada mereka dengan tiba-tiba; maka 
lihatlah, mereka amat putus asa.776

Maka terpotonglah akar orang-
orang yang berbuat lalim. Dan segala 
puji kepunyaan Allah, Tuhan sarwaAllah, Tuhan sarwa, Tuhan sarwa 
sekalian alam.777

Katakan: Apakah telah kamu 
pertimbangkan jika Allah mengambilAllah mengambil mengambil 
pendengaran kamu dan penglihatan 
kamu dan mencap hati kamu, siapa-
kah Tuhan selain Allah yang dapatAllah yang dapat yang dapat 
mengembalikan itu kepada kamu? 
Lihatlah bagaimana Kami mengulang 
ayat, namun mereka tetap berpaling.

Katakan: Tahukah kamu jika sik-

776  Yang dimaksud Allah membuka segala sesuatu membuka segala sesuatu ialah bahwa segala 
macam kesenangan duniawi dapat dicapai oleh manusia.

777  Yang dimaksud memotong akar ialah hancurnya para pemimpin keja-
hatan.
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saan Allah mendatangi kamu denganAllah mendatangi kamu dengan mendatangi kamu dengan 
tiba-tiba atau dengan terang-terangan, 
adakah yang dibinasakan selain orang-
orang lalim?

Dan Kami tak mengutus para Utus-
an kecuali sebagai pengemban berita 
baik dan juru ingat; maka barangsiapa 
beriman dan berbuat baik, maka keta-
kutan tak akan menimpa mereka, dan 
mereka tak akan susah.

Adapun orang-orang yang men-
dustakan ayat-ayat Kami, mereka 
akan terkena siksaan karena mereka 
durhaka.

Katakan: Aku tak berkata kepada 
kamu bahwa aku mempunyai perben-
daharaan Allah, dan (aku tak berkata)Allah, dan (aku tak berkata), dan (aku tak berkata) 
bahwa aku tahu barang gaib, dan aku 
tak berkata kepada kamu bahwa aku 
malaikat; aku hanya mengikuti apa 
yang diwahyukan kepadaku. Katakan: 
Apakah sama orang yang buta dan 
orang yang melihat? Apakah kamu tak 
berpikir?778

778  Belum pernah ada Nabi berkata dengan bahasa yang begitu terang 
dan begitu sopan kepada kaumnya. Oleh karena Nabi Suci muncul di tengah-te-
ngah bangsa yang bodoh dan percaya kepada takhayul, beliau dapat saja mengaku 
mempunyai kekuatan gaib, dan orang-orang pasti akan percaya akan ucapan beliau. 
Tetapi beliau terang-terangan berkata kepada mereka bahwa beliau hanya manusia 
biasa. Apa yang membedakan beliau dengan manusia umum ialah, bahwa AllahAllah 
mewahyukan kehendak-Nya kepada beliau, dan beliau mengikuti itu dengan segala 
ketulusan, dan beliau mengamalkan apa saja yang beliau terima dari yang Maha-
luhur. Beliau menghendaki agar orang-orang lain juga seperti beliau. Tujuan beliau 
bukanlah untuk membuat pengikut beliau memiliki timbunan harta, atau tukang 
membuat keajaiban, atau ahli nujum, melainkan hanya sebagai manusia biasa dari 
awal sampai akhir — manusia yang setia pada diri sendiri, dan setia mengikuti prin-
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Ruku’ 6  
Ganjaran bagi kaum mukmin

Dan berilah peringatan dengan 
ini (Qur’an) kepada orang-orang yang 
takut bahwa mereka akan dihimpun 
kepada Tuhan mereka; selain Dia, 
mereka tak mempunyai pelindung dan 
pemberi syafa’at; agar mereka bertaq-
wa.

Janganlah engkau mengusir 
orang-orang yang menyeru kepada Tu-
han mereka pada pagi hari dan petang 
hari; mereka hanya ingin memperoleh 
perkenan-Nya. Sedikit pun engkau tak 
memikul pertanggung-jawaban me-
reka dan mereka sedikit pun tak me-
mikul pertanggung-jawaban engkau; 
maka dari itu (jika) engkau mengusir 
mereka, engkau termasuk golongan 
orang yang lalim.779

sip-prinsip hidup yang tinggi, yang diwahyukan kepada beliau. Beliau menerangkan 
seterang-terangnya kepada umat beliau apa yang perlu dikerjakan oleh mereka, dan 
karena beliau berkata dengan terang, maka beliau berulangkali dikatakan dalam 
Qur’an sebagai juru ingat yang terang.

“Di sini beliau mengaku tak tahu akan rahasia Allah,� demikianlah keteranganAllah,� demikianlah keterangan,� demikianlah keterangan 
yang diberikan oleh seorang mufassir Kristen tatkala menafsirkan kata-kata mulia 
dari ayat-ayat itu, lalu mufassir ini segera menarik kesimpulan yang aneh bahwa 
“beliau mengaku tak mempunyai keahlian meramal�. Adapun yang dimaksud oleh 
ayat itu ialah bahwa sebagai manusia, Muhammad adalah sama dengan manusia 
lainnya, yaitu tak tahu barang gaib; tetapi sebagai Nabi, beliau tahu dan mengikuti 
apa saja yang diwahyukan oleh Allah kepada beliau. Kebesaran dan kemuliaan Na-Allah kepada beliau. Kebesaran dan kemuliaan Na- kepada beliau. Kebesaran dan kemuliaan Na-
bi Suci yang tak ada taranya, terletak dalam kenyataan, bahwa beliau tak pernah 
menempatkan diri sebagai manusia luar biasa (superman) di tengah-tengah umat 
beliau.

779  Para mufassir sependapat bahwa ayat ini diturunkan pada waktu se-
bagian pemimpin Quraisy terkemuka menyatakan kesediaannya untuk menerima 
Nabi Suci, jika pada waktu itu kaum Muslimin yang miskin tak diizinkan menja-
di sahabat beliau. Di sini diterangkan bahwa kaya dan miskin sama saja; mereka 
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Dan demikianlah Kami menguji 
sebagian mereka dengan sebagian 
yang lain, agar mereka berkata: Inikah 
orang-orang di antara kita yang AllahAllah 
berikan anugerah kepada mereka? anugerah kepada mereka?780 
Bukankah Allah lebih tahu tentangAllah lebih tahu tentang lebih tahu tentang 
orang-orang yang bersyukur?

Dan jika orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami mendatangi 
engkau, maka katakanlah: Damai atas 
kamu! Tuhan kami telah menetapkan 
rahmat atas diri-Nya, maka dari itu 
barangsiapa di antara kamu berbuat 
jahat karena kebodohan, lalu sesudah 
itu, ia tobat dan berbuat baik, maka 
sesungguhnya Allah itu Yang Maha-Allah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.

Dan demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat, dan agar menjadi jelas jalan 
orang-orang yang berdosa.

Ruku’ 7  
Keputusan Tuhan

Katakanlah: Sesungguhnya aku di-

adalah manusia, mereka mempunyai hak yang sama untuk mempelajari dan meng-
amalkan Kebenaran. Malahan orang-orang yang mau menerima kebenaran, lebih 
berhak untuk memperoleh perhatian Nabi Suci. Kebenaran itu dapat dicapai oleh 
sembarang orang; agama Islam tak mengenal aristokrasi (golongan bangsawan). Di 
hadapan Allah tak ada perbedaan pangkat, warna kulit, atau kekayaan; oleh sebabAllah tak ada perbedaan pangkat, warna kulit, atau kekayaan; oleh sebab tak ada perbedaan pangkat, warna kulit, atau kekayaan; oleh sebab 
itu, semua orang sama derajatnya di hadapan Nabi Suci, seperti halnya di hadapan 
Allah sendiri sendiri setiap orang bertanggung-jawab atas perbuatan sendiri adalah ajar-
an utama yang diajarkan oleh Islam.

780  awaban yang sederhana dan tegas seperti tersebut di atas sangat me-
lukai kecongkakan kaum Quraisy yang kaya. Mereka tak sudi duduk bersama-sama 
budak belian yang melarat, yang tak pernah mereka perlakukan sebagai manusia. 
Demikianlah mereka diuji.
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larang mengabdi kepada mereka yang 
kamu seru selain Allah. Katakanlah:Allah. Katakanlah:. Katakanlah: 
Aku tak mengikuti keinginan rendah 
kamu, karena jika demikian, aku men-
jadi sesat, dan aku tidak menjadi go-
longan orang yang terpimpin.

Katakanlah: Sesungguhnya aku 
mempunyai tanda bukti yang terang 
dari Tuhanku, dan kamu mendusta-
kan itu. Aku tak mempunyai apa yang 
kamu minta supaya disegerakan. Ke-
putusan itu hanya kepunyaan Allah; IaAllah; Ia; Ia 
menceritakan Kebenaran, dan Ia ada-
lah sebaik-baik Pemberi keputusan.

Katakanlah: Sekiranya aku mem-
punyai apa yang kamu minta supaya 
disegerakan, niscaya perkara sudah 
diputuskan antara aku dan kamu. 
Dan Allah itu lebih mengetahui orang-Allah itu lebih mengetahui orang- itu lebih mengetahui orang-
orang yang lalim.

Dan Ia mempunyai perbendahara-
an781 barang gaib; — tak ada yang tahu 
selain Dia. Dan Ia tahu apa yang ada di 
daratan dan di lautan. Dan tiada sehe-
lai daun yang jatuh melainkan Ia tahu 
akan itu; dan tiada pula sebutir biji 
di dalam bumi yang gelap, dan tiada 
sesuatu yang basah (hijau) dan kering, 
melainkan (semua itu) ada dalam Ki-
tab yang terang.782

781  Kata mafâtih jamaknya kata miftah maknanya kunci, dan pula jamak-
nya kata maftah artinya tempat penyimpanan atau perbendaharaan (LL). Oleh 
sebab itu, dua makna itu dapat dipakai semua.

782  Kitab yang terang adalah hukum sebab dan akibat. Daun jatuh artinya 
kekuatan untuk menyerap makanan telah habis; jadi, baik orang maupun bangsa 

57.

58.

59.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

413Surat  6 Keputusan Tuhan

Dan Ia adalah Yang mengambil 
nyawa kamu pada malam hari, dan 
Yang tahu apa yang kamu usahakan 
pada siang hari, lalu Ia membangkit-
kan kamu pada (hari) itu, agar waktu 
yang ditentukan dapat dipenuhi. Lalu 
kepada-Nya tempat kamu kembali, 
lalu Ia memberitahukan kepada kamu 
apa yang kamu lakukan.

Ruku’ 8  
Keputusan Tuhan

Dan Dia ialah Yang Maha-unggul 
di atas hamba-Nya, dan Ia mengutus 
malaikat penjaga kepada kamu; sam-
pai tatkala ajal mendatangi salah seo-
rang di antara kamu, para (malaikat) 
Utusan Kami mematikan dia, dan me-
reka tak melalaikan kewajiban.783

Lalu mereka dikembalikan kepada 
Allah, Tuhan mereka, Yang Maha-, Tuhan mereka, Yang Maha-
benar. Sesungguhnya hukum itu ke-
punyaan Dia, dan Dia itu Yang paling 
cepat dalam membuat perhitungan.

Katakan: Siapakah yang menyela-
matkan kamu dari bencana784 di darat 

akan jatuh. Biji di tanah yang gelap artinya terutusnya Nabi Suci, karena, biji itu 
sudah ditentukan tumbuh menjadi pohon yang luar biasa besarnya. Yang basah 
(hijau) artinya umat yang sejahtera, dan yang kering artinya umat yang runtuh.

783  Agaknya yang diisyaratkan di sini ialah disapubersihnya segala perla-
wanan. Hal ini dijelaskan dalam ayat berikutnya. Hafazhah artinya malaikat penja-
ga; lihatlah tafsir nomor 1269.

784   Kata zhulumât (jamaknya kata zhulmat makna aslinya gelap) artinya 
kesusahan, malapetaka, bencana, atau kesengsaraan (di laut). Atau berarti pula 
hari naas atau hari yang orang menemukan banyak kesukaran dan halangan 
(LL).
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dan di laut (tatkala) kamu menyeru 
kepada-Nya dengan rendah hati dan 
dengan sembunyi: Jika Ia menyela-
matkan kami dari (bencana) ini, nisca-
ya kami menjadi golongan orang yang 
bersyukur.

Katakanlah: Allah menyelamat-Allah menyelamat- menyelamat-
kan kamu dari (bencana) ini dan dari 
segala kesusahan, namun kamu tetap 
musyrik.

Katakanlah: Dia ialah Yang Kuasa 
mengirim siksaan kepada kamu, dari 
atas kamu dan dari bawah kaki kamu, 
atau melemparkan kamu dalam ke-
bingungan (dengan membuat kamu) 
menjadi bermacam-macam golongan, 
dan membuat sebagian kamu mera-
sakan kekerasan sebagian yang lain. 
Lihatlah bagaimana Kami mengulang 
ayat-ayat agar mereka mengerti.785

785  Tiga macam siksaan yang kelak dialami oleh musuh Nabi Suci adalah: 
(1) Siksaan dari atas berupa angin puyuh yang mereka alami pada waktu Perang 
Ahzab, tatkala kekuatan mereka berkisar antara sepuluh sampai dua puluh ribu 
orang, yang dengan mudah dapat menghancurkan pasukan kecil kaum Muslimin 
yang berlindung di bawah parit. Namun mereka lari tunggang-langgang karena 
diserang angin puyuh; (2) siksaan dari bawah berupa musim kering yang menye-
babkan kesengsaraan kaum kafir Makkah selama tujuh tahun; (3) membuat mereka 
merasakan perlakuan keras kaum Muslimin dalam pertempuran, yang mula-mula 
dilancarkan oleh mereka sendiri, yang akhirnya menyebabkan hancurnya kekua-
saan kaum Quraisy. Sebagian mufassir berpendapat bahwa siksaan nomor satu 
dan nomor dua ialah siksaan oleh tangan para pemimpin dan siksaan oleh tangan 
rakyat jelata (I’Ab, Rz); dengan perkataan lain, kekejaman kaum borjuis dan ke-
kejaman kaum proletar. Hendaklah diingat tiga macam siksaan itu dimaksud pula 
untuk para musuh Nabi Suci di kemudian hari. Peradaban kebendaan dunia Barat 
itu sebenarnya menelorkan keburukan-keburukan yang diuraikan dalam ayat ini, 
sebagai hukuman bagi orang-orang yang tak mengindahkan nilai-nilai rohani, dan 
nilai-nilai hidup yang tinggi. Mula-mula kaum kapitalis memperoleh kemenangan 
dan menindas kaum buruh; tetapi kini kaum sosialis atau kaum bolsyewis memba-
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Dan umat dikau mendustakan itu, 
padahal itu adalah Kebenaran. Kata-
kan: Aku bukanlah ditugaskan untuk 
memelihara kamu.786

Bagi tiap-tiap ramalan adalah ba-
tas waktu, dan kamu akan segera me-
ngetahui (itu).787

Dan jika engkau melihat mereka 
berkata yang bukan-bukan tentang 
ayat Kami, maka berpalinglah dari 
mereka sampai mereka memasuki 
percakapan yang lain. Dan jika setan 
membuat engkau lupa, maka sesudah 
engkau ingat, janganlah engkau duduk 
lagi dengan kaum yang lalim.

Dan dari orang-orang yang bertaq-
wa, tak akan diminta tanggung jawab 
sedikit pun, tetapi (kewajiban) mereka 
hanyalah memperingatkan agar mere-

las dendam terhadap negara-negara kapitalis. Lalu dua macam siksaan tersebut, 
ditumpangi dengan siksaan yang nomor tiga. Kini di dunia dipecah menjadi berma-
cam-macam golongan, yang masing-masing mempunyai tujuan untuk menghan-
curkan lawannya, dan kekejaman manusia terhadap manusia lain, telah mencapai 
puncaknya, yang ini belum pernah terlintas dalam pikiran manusia di dunia. Kota-
kota yang berjuta-juta penduduknya, dalam sekejap mata berubah menjadi kubur-
an, dan kehancuran besar-besaran inilah yang diisyaratkan sebagai hukuman yang 
paling besar bagi peradaban materialis. Barangkali manusia belum pernah begitu 
biadab seperti sekarang ini.

786   Kalimat penutup ayat ini dapat pula diterjemahkan sebagai berikut: 
Aku bukanlah yang mengatur perkara kamu. Dua macam terjemahan itu sama 
saja artinya.

787   Makna yang digunakan di sini adalah makna yang diberikan oleh LL 
sewaktu menjelaskan arti kata mustaqarr, yaitu tempat atau waktu, yang jika su-
dah lewat, suatu barang tak dapat melanjutkan lagi; oleh sebab itu, berarti batas 
waktu. Naba’ artinya berita, oleh karena itu berarti ramalan yang memberitahu-
kan kejadian yang akan datang. Menurut R, naba artinya pemberitahuan yang 
besar faedahnya.
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ka menjaga diri dari kejahatan.

Dan biarkanlah mereka yang 
mengambil agama mereka untuk ma-
in-main dan senda gurau, dan yang 
telah tertipu oleh kehidupan dunia; 
dan peringatkanlah (mereka) dengan 
ini, agar tak ada jiwa akan dibinasakan 
dengan apa yang mereka usahakan. 
Ia tak mempunyai pelindung atau 
pemberi syafa’at selain Allah; dan se-Allah; dan se-; dan se-
kalipun ia tebus dengan segala macam 
tebusan, itu tak akan diterima. Mereka 
adalah orang yang dibinasakan dengan 
apa yang mereka usahakan. Mereka 
mendapat minuman air mendidih dan 
siksaan yang pedih, karena mereka 
kafir.

Ruku’ 9  
Dalil Keesaan Ilahi yang dikemukakan oleh Nabi Ibrahim

Katakan: Apakah kami akan me-
nyeru kepada yang lain selain Allah,Allah,, 
yang tak menguntungkan kami dan tak 
(pula) merugikan kami, dan (apakah) 
kami akan berbalik atas tumit kami 
setelah Allah memimpin kami? SepertiAllah memimpin kami? Seperti memimpin kami? Seperti 
halnya orang yang setan-setan telah 
membuat dia mengikuti hawa nafsu-
nya, ia menjadi bingung di bumi,788— 

788   Kata istahwathu dari akar kata hawa (hawa nafsu atau keinginan 
rendah), menurut penjelasan R berarti hamalat-hu ‘ala ittiba’I-l-hawa artinya ia 
menyebabkan dia mengikuti keinginan rendahnya, akhirnya pasti akan meng-
alami kebingungan; ia tak menemukan jalan, sekalipun kawan-kawannya mengajak 
dia ke jalan yang benar. Sebaliknya, berserah diri kepada Allah, membuat orangAllah, membuat orang, membuat orang 
mempunyai cita-cita hidup, dan membuat orang bekerja keras untuk mencapai cita-
cita itu; dengan demikian, orang akan memperoleh sukses dalam hidupnya. Maka 
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Ia mempunyai kawan yang mengajak 
dia ke jalan yang benar, katanya: Mari 
bergabung. Katakan: Sesungguhnya 
pimpinan Allah adalah pimpinanAllah adalah pimpinan adalah pimpinan 
(yang benar). Dan kami disuruh agar 
kami berserah diri kepada Tuhan sar-
wa sekalian alam.

Dan agar kamu menegakkan sha-
lat dan bertaqwa kepada-Nya. Dan 
Dia ialah Yang kamu akan dihimpun 
kepada-Nya.

Dan Dia ialah Yang menciptakan 
langit dan bumi dengan benar. Dan 
pada hari Ia berfirman: Jadi, maka 
jadilah ia.788a Firman-Nya benar, dan 
Dia mempunyai Kerajaan pada hari 
tatkala terompet ditiup.789 Yang Maha-
tahu akan barang yang tak kelihatan 
dan yang kelihatan; dan Dia itu Yang 
Maha-bijaksana, Yang Maha-waspada.

dari itu, ayat berikutnya menyebut-nyebut Nabi Ibrahim sebagai teladan bagi orang 
yang berserah diri sepenuhnya kepada Allah.Allah..

788a Biasanya kalimat ini digunakan pada waktu terlaksananya perubahan 
besar — perubahan yang menurut manusia tampak tak mungkin. 

789  Shur mempunyai dua makna. Pertama berarti terompet; dan terompet 
itu biasa ditiup untuk mengumpulkan orang banyak. Jadi, ini mengisyaratkan ter-
jadinya revolusi besar. Adapun yang dimaksud ialah hari Kiamat, tatkala manusia 
dibangkitkan untuk diadili; atau dapat pula mengisyaratkan kebangkitan rohani 
manusia yang dilaksanakan oleh Nabi Suci , tatkala seluruh Bangsa Arab ditentukan 
untuk menerima hidup baru yaitu kehidupan rohani; atau mungkin pula mengisya-
ratkan kebangkitan rohani yang lebih besar lagi tatkala seluruh manusia dtentukan 
untuk menerima hidup baru melalui kemenangan Islam. Kita diberitahu bahwa pa-
da hari itu, kerajaan Allah akan berdiri tegak di bumi. Tetapi menurut mufassir lainAllah akan berdiri tegak di bumi. Tetapi menurut mufassir lain akan berdiri tegak di bumi. Tetapi menurut mufassir lain 
lagi, kata shur itu jamaknya kata shurat artinya bentuk (S, LL). Adapun yang dimak-
sud ialah, bentuk itu akan menjadi kenyataan sesudah ditiup; atau sebagaimana 
diterangkan oleh LL berdasarkan keterangan S, L dan T, berarti roh yang ditiupkan 
dalam bentuk badan orang mati. Adapun yang dimaksud dalam hal ini ialah hari 
Kiamat, atau kebangkitan rohani yang dilaksanakan oleh Nabi Suci.
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Dan tatkala Ibrahim berkata ke-
pada orang tuanya, Azar:790 Apakah 
engkau mengambil berhala sebagai 
Tuhan? Sesungguhnya aku melihat 
engkau dan kaum dikau berada dalam 
kesesatan yang terang.

Dan demikianlah Kami perlihatkan 
kepada Ibrahim kerajaan langit dan 
bumi, dan agar ia menjadi golongan 
orang yang yakin.791

Maka tatkala malam melingkupi 
dia, ia melihat bintang. Ia berkata: 
Inikah Tuhanku?792 Maka tatkala (bin-

790  Apakah Azar itu ayah Nabi Ibrahim, ataukah kakek beliau, ataukah 
paman beliau, ini merupakan persoalan yang ramai diperdebatkan. Kata ab artinya 
ayah atau dapat pula berarti nenek moyang (M, LL). Dalam 2:133, kata ab berarti 
paman, karena Nabi Ismail dikatakan sebagai ab Nabi Ya’qub. Kesukaran ini timbul 
karena dua sebab. Pertama, karena menurut Zy, para ahli silsilah (nassab) sepen-
dapat bahwa ayah Nabi Ibrahim bernama Tarah atau Terah, yaitu nama ayah Nabi 
Ibrahim yang tersebut dalam Kitab Kejadian. Zurqani juga menerangkan bahwa 
Tarah adalah nama ayah Nabi Ibrahim. Tetapi hendaklah diingat bahwa Eusebius 
mengucapkan kata Tarah menjadi Atsar, yang kira-kira sama dengan Azar dalam 
bahasa Arab. Kesukaran kedua ialah bahwa dalam ayat 14:41 diterangkan, bahwa 
ayah (walid) Nabi Ibrahim adalah orang mukmin, sedangkan dalam 9:114 dite-
rangkan bahwa orang tua (ab) Nabi Ibrahim menyembah berhala sampai matinya. 
Oleh sebab itu, kami memilih kata orang tua sebagai terjemahan kata ab. Sebagian 
mufassir berpendapat bahwa Azar adalah nama salah satu berhala, sedangkan mu-
fassir lain berpendapat bahwa Azar bukanlah nama orang melainkan kata benda 
biasa yang artinya mukhti yang maknanya orang yang salah (Rz).

791  Memperlihatkan kerajaan langit dan bumi kepada Nabi Ibrahim, ar-
tinya, menganugerahkan pengertian tentang hukum alam kepada beliau, yaitu 
Sunnatullah yang bekerja di kerajaan langit dan bumi. Pengertian ini memberi ke-
yakinan kepada beliau bahwa Allah itu penguasa alam semesta yang sejati dan YangAllah itu penguasa alam semesta yang sejati dan Yang itu penguasa alam semesta yang sejati dan Yang 
Maha-luhur di atas sekalian makhluk, sedangkan matahari, bulan, bintang dan ben-
da-benda langit lainnya yang disembah oleh kaum Sabi’ah, hanyalah ciptaan AllahAllah 
semata, dan tunduk kepada hukum-hukum-Nya.

792  Kata hâdzâ robbî makna aslinya ini Tuhanku, ini bukanlah kepercaya-
an Nabi Ibrahim. Sebagaimana diterangkan dalam ayat sebelumnya, beliau beriman 
kepada Tuhan Yang Maha-esa. Kata-kata itu diucapkan sekedar untuk memperli-
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tang) itu terbenam, ia berkata: Aku tak 
suka kepada barang yang terbenam. 

Kemudian tatkala ia melihat bulan 
terbit, ia berkata: Inikah Tuhanku? 
Maka tatkala (bulan) itu terbenam, ia 
berkata: Jika Tuhanku tak memimpin 
aku, niscaya aku menjadi golongan 
orang yang sesat.

Lalu tatkala ia melihat matahari 
terbit, ia berkata: Inikah Tuhanku? 
Inikah yang paling besar? Maka tatka-
la (matahari) itu terbenam, ia berkata: 
Wahai kaumku, sesungguhnya aku ini 
lepas dari apa yang kamu sekutukan 
(dengan Allah).Allah).). 

Sesungguhnya aku menghadapkan 
wajahku, dengan lurus, kepada Pencip-

hatkan keheranannya, atau untuk menunjukkan kepercayaan kaumnya, yang ke-
mudian mereka disadarkan atas kesalahan mereka dengan menunjukkan kepada 
mereka bahwa apa yang mereka sebut tuhan, itu dapat lenyap di sembarang waktu, 
dengan demikian, tak pantas disembah. Orang-orang itu bukan saja menyembah 
berhala, melainkan pula menyembah benda-benda langit. Atau, kata hâdzâ robbî 
adalah bentuk kalimat pertanyaan, yang dibuang alifnya (alif adalah huruf tanya). 
Kalimat pertanyaan ini mengisyaratkan tak setujunya Nabi Ibrahim (Rz). Penjelas-
an yang tersebut belakangan inilah yang kami pilih. 

Hendaklah diingat, bahwa Nabi Ibrahim belum pernah menyembah berhala 
maupun benda-benda langit seperti kaumnya. Dalam ayat 74 diutarakan bahwa 
beliau mencela kaumnya karena menyembah berhala, dan ayat 75 mengutarakan 
bahwa beliau beriman kepada Tuhan Yang Maha-esa. Selanjutnya dalam ayat 83 
diterangkan seterang-terangnya bahwa apa yang diutarakan di sini adalah alasan 
Nabi Ibrahim untuk menginsyafkan kaumnya karena menyembah tuhan-tuhan 
palsu: “Dan inilah tanda bukti Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk me-berikan kepada Ibrahim untuk me- kepada Ibrahim untuk me-
lawan kaumnya�. Adapun keyakinan Nabi Ibrahim akan adanya Allah, ini diterang-Allah, ini diterang-, ini diterang-
kan seterang-terangnya dalam ayat 74 dan 75; dan dalam ayat berikutnya beliau 
dikatakan memberi tanda bukti untuk meyakinkan kaumnya yang bersalah karena 
menyembah benda-benda langit, yang benda-benda langit itu sendiri tunduk kepa-
da undang-undang Ilahi.
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ta langit dan bumi, dan aku bukanlah 
golongan orang yang musyrik.

Dan kaumnya membantah dia. 
Ia berkata: Apakah kamu berbantah 
dengan aku tentang Allah, dan sesung-Allah, dan sesung-, dan sesung-
guhnya Ia telah memimpin aku. Dan 
aku sedikit pun tak takut kepada apa 
yang kamu sekutukan dengan Dia, ke-
cuali apa yang dikehendaki Tuhanku. 
Tuhanku mencakup segala sesuatu 
dengan ilmunya. Apakah kamu tak 
ingat?

Dan bagiamana aku takut kepada 
apa yang kamu sekutukan, padahal 
kamu tak takut menyekutukan Allah,Allah,, 
yang untuk itu Ia tak menurunkan 
wewenang kepada kamu. Lalu yang 
manakah di antara dua golongan yang 
lebih berhak memperoleh keamanan, 
jika kamu tahu?

Adapun orang-orang yang ber-
iman, dan tak mencampur-baurkan 
iman mereka dengan kelaliman, mere-
ka akan memper-oleh keamanan, dan 
mereka berada dijalan yang benar.

Ruku’ 10  
Para Nabi keturunan Nabi Ibrahim

Dan inilah tanda bukti Kami yang 
Kami berikan kepada Ibrahim untukberikan kepada Ibrahim untuk kepada Ibrahim untuk 
melawan kaumnya. Kami meninggikan 
derajat orang yang Kami kehendaki. 
Sesungguhnya Tuhan dikau itu Yang 
Maha-bijaksana, Yang Maha-tahu.
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Dan Kami berikan kepadanya Is-berikan kepadanya Is- kepadanya Is-
hak dan Ya’qub. Masing-masing telah 
Kami beri petunjuk; dan sebelumnya, 
Nuh telah Kami beri petunjuk, demi-
kian pula keturunannya.793 Daud dan 
Sulaiman dan Ayub dan Yusuf dan Mu-
sa dan Harun. Dan demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berbuat 
baik (kepada orang lain)

Dan Zakaria dan Yahya dan ‘Isa 
dan Ilyas; semuanya adalah golongan 
orang yang tulus;

Dan Isma’il dan Alyasa’ dan Yunus 
dan Luth; dan semuanya Kami buat 
melebihi bangsa-bangsa.

Dan dari ayah-ayah mereka dan 
keturunan mereka dan saudara mere-
ka.793a Dan Kami memilih mereka dan 
memimpin mereka pada jalan yang 
benar.

793  Semua Nabi yang disebutkan namanya adalah keturunan Nabi Ibra-
him; Nabi Ibrahim adalah keturunan Nabi Nuh. Oleh karena itu, kata keturunan-
nya dapat berarti keturunan Nabi Ibrahim atau keturunan Nabi Nuh. Hanya ada 
kesukaran sedikit jika diartikan keturunan Nabi Ibrahim, yakni tentang Nabi Luth 
bukan keturunan Nabi Ibrahim, melainkan kemenakan beliau. Tetapi sebagaimana 
diterangkan dalam 2:133, paman disebut ayah, maka kemenakan dapat pula disebut 
keturunan.

Di sini diutarakan nama delapan belas Nabi. Mereka tak disebut secara kro-
nologis (urutan waktu). (Lihatlah Surat berikutnya yang meriwayatkan sejarah para 
Nabi besar menurut urutan waktu yang sesungguhnya). Mengapa di sini para Nabi 
disebutkan dalam berbagai kelompok, ini disebabkan adanya aspek khusus dalam 
kehidupan mereka, dan inilah sebabnya mengapa kalimat penutup dari tiga ayat 
yang menerangkan tiga kelompok para Nabi ini berlain-lainan.

793a Bukan saja para Nabi yang disebutkan namanya dalam ayat tersebut, 
dibuat melebihi bangsa-bangsa di zamannya, melainkan pula ayah mereka, saudara 
mereka, keturunan mereka juga dikaruniai kemuliaan, sekalipun mereka bukan 
Nabi. 
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Inilah pimpinan Allah yang denganAllah yang dengan yang dengan 
ini Ia memimpin siapa yang Ia kehen-
daki di antara hamba-hamba-Nya. Dan 
jika mereka musyrik, niscaya sia-sialah 
apa yang mereka kerjakan.794

Mereka adalah orang-orang yang 
telah Kami beri Kitab dan hukum dan 
nubuwah.795 Maka dari itu jika mereka 
mengafiri ini, niscaya ini akan Kami 
serahkan kepada kaum yang tak meng-
kafiri ini.

Mereka adalah orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikuti-Allah, maka ikuti-, maka ikuti-
lah petunjuk mereka. Katakanlah: Un-
tuk ini, aku tak minta ganjaran kepada 
kamu. Sesungguhnya (Qur’an) itu ti-
dak lain hanya Juru ingat bagi sekalian 
bangsa.796

794  Jika sekiranya para Nabi itu menyekutukan Allah, niscaya perbuatanAllah, niscaya perbuatan, niscaya perbuatan 
mereka tak akan ada gunanya, dengan demikian, mereka tak akan memperoleh suk-
ses dalam tugas mereka. Ini menunjukkan bahwa tak ada Nabi yang menjalankan 
dosa syirk sepanjang hidup mereka.

795  Tiap-tiap Nabi diberi tiga macam pemberian. Pertama, Kitab atau Wa-
hyu Ilahi yang dianugerahkan kepada mereka, yaitu risalah yang mereka terima 
dari langit untuk memimpin umatnya ke jalan yang benar. Yang kedua ialah hu-
kum, artinya, kekuasaan untuk mengadili. Ini menunjukkan bahwa tiap-tiap Nabi 
langsung menerima kekuasaan dari Allah, dan dengan hukum Allah inilah merekaAllah, dan dengan hukum Allah inilah mereka, dan dengan hukum Allah inilah merekaAllah inilah mereka inilah mereka 
mengadili umatnya. Yang ketiga ialah nubuwwah artinya ramalan atau kepandaian 
membuat ramalan. Kitab berisi petunjuk untuk memimpin umat, dan nubuwwah 
adalah ramalan yang dimaksud untuk memperkuat iman. Jadi, lama sebelum Nabi 
Muhammad menerima Kitab Suci yang diawali dengan kalimat: Bacalah dengan 
nama Tuhan dikau (96:1), beliau telah dikaruniai kepandaian membuat ramalan. 
Banyak sekali ramalan beliau yang disebutkan dalam Hadits, yang bukan merupa-
kan bagian dari Kitab Suci Qur’an. Nabi tanpa kitab tak ada artinya, demikian pula 
Rasul tanpa risalah juga tak ada artinya.

796  Nabi Suci disuruh mengikuti petunjuk sekalian Nabi yang sudah-sudah, 
karena beliau Nabi untuk segenap bangsa yang dahulu pernah kedatangan Nabi. 
Oleh karena itu, pada penutup ayat ini Qur’an disebut sebagai juru ingat; ini me-
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Ruku’ 11  
Kebenaran Wahyu Ilahi

Dan mereka tak menghargai AllahAllah 
dengan penghargaan yang pantas di-
berikan kepada-Nya, tatkala mereka 
berkata: Allah tak menurunkan apa-Allah tak menurunkan apa- tak menurunkan apa-
apa kepada manusia.797 Katakan: Sia-
pakah yang menurunkan Kitab yang 
dibawa oleh Musa, (yaitu) nur dan 
petunjuk bagi manusia, yang kamu 
bikin menjadi lembaran-lembaran798 

nunjukkan bahwa Qur’an itu dimaksud untuk sekalian bangsa yang dahulu pernah 
menerima juru ingat. Sebenarnya Nabi Suci itu mewakili sekalian Nabi bangsa yang 
telah berlalu sebelum beliau; oleh karena itu beliau memiliki segala kemuliaan yang 
dahulu diberikan kepada masing-masing Nabi.

797  Kata qadr maknanya macam-macam. I’Ab mengartikan ayat ini: me-
reka tak menghargai Allah dengan penghargaan yang pantas diberikan kepada-Allah dengan penghargaan yang pantas diberikan kepada- dengan penghargaan yang pantas diberikan kepada-
Nya; Abu Al-‘Aliyyah mengartikan demikian: mereka tak menyifati Allah denganAllah dengan dengan 
sifat yang pantas bagi-Nya; dan Akhfash mengartikan demikian: mereka tak me-
ngenal Allah sebagaimana mereka harus mengenal DiaAllah sebagaimana mereka harus mengenal Dia sebagaimana mereka harus mengenal Dia (Rz). Kalimat Allah tak tak 
menurunkan apa-apa kepada manusia, berarti penyangkalan total terhadap peng-
ejawantahan Allah kepada manusia, atau dapat pula berarti penyangkalan terhadapAllah kepada manusia, atau dapat pula berarti penyangkalan terhadap kepada manusia, atau dapat pula berarti penyangkalan terhadap 
wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci, yang berulang-ulang disebutkan di dalam 
Qur’an sebagai basyar atau manusia biasa. Jawaban terhadap tuduhan mereka, 
mula-mula mengambil perkaranya orang-orang yang percaya kepada wahyu yang 
sudah-sudah, seperti kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka diberitahu bahwa Tuhan 
yang telah menurunkan Kitab kepada Nabi Musa yang berisi ramalan tentang da-
tangnya seorang Nabi yang seperti Nabi Musa, adalah juga Tuhan yang mengutus 
seorang Nabi yang seperti Nabi Musa untuk memenuhi ramalan tersebut. Baik 
kaum Yahudi maupun kaum Nasrani mempunyai kepercayaan bahwa Nabi yang 
diramalkan itu hingga saat ini belum muncul. Satu-satunya jawaban mereka terha-
dap ramalan yang terang benderang itu ialah, bahwa mereka tak menyebut-nyebut 
atau membicarakan ramalan itu sama sekali — dan kebanyakan kamu sembunyi-
kan. Kendati orang tak percaya sedikit pun kepada wahyu, seperti halnya kaum pe-
nyembah berhala dari Arab, mereka tak dapat menyangkal adanya persamaan yang 
mencolok antara dua Nabi itu. Akan tetapi mereka diberitahu bahwa bukti tentang 
wahyu adalah dalam ilmu yang diberikan oleh Qur’an — kamu diajarkan apa yang 
kamu dan orang tua kamu tak tahu.

798   Qarathis jamaknya kata qirthas artinya kertas. Adapun yang dimak-
sud adalah, bahwa kitab itu ditulis di atas kertas yang berhamburan, sebagian di-
perlihatkan, dan sebagian lagi disembunyikan. Kitab itu tak utuh lagi, oleh sebab itu 
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(yang berhamburan), yang kamu per-
lihatkan, dan yang kebanyakan kamu 
sembunyikan? Dan kamu diajarkan 
tentang apa yang kamu dan orang tua 
kamu tak tahu. Katakanlah: Allah. La-Allah. La-. La-
lu biarlah mereka main-main dengan 
cakap-angin mereka.

Dan inilah Kitab yang Kami tu-
runkan, Yang diberkahi, yang membe-
tulkan (Kitab) yang ada sebelumnya, 
dan agar engkau memperingatkan ibu 
kota799 dan orang-orang sekelilingnya. 
Adapun orang-orang yang beriman ke-
pada Akhirat, mereka beriman kepada 
itu, dan mereka memelihara shalat 
mereka.

Dan siapakah yang lebih lalim dari-
pada orang yang membuat-buat kebo-
hongan terhadap Allah, atau berkata:Allah, atau berkata:, atau berkata: 
Wahyu telah dianugerahkan kepadaku; 
padahal tak diturunkan wahyu apa pun 
kepadanya; dan pula orang yang ber-
kata: Aku dapat mewahyukan seperti 
apa yang diwahyukan oleh Allah.Allah..800 

digambarkan sebagai lembaran-lembaran yang berhamburan.
799  Ummul-qurâ adalah julukan kota Makkah; adapun makna aslinya ibu 

kota. Mengapa kota Makkah disebut ummul-qura, ini bukanlah hanya disebabkan 
karena kota itu menjadi pusat pemerintahan dan pusat rohani Tanah Arab, mela-
inkan pula karena kota itu menjadi pusat rohani dunia — ibu kota yang sebenarnya 
bagi seluruh dunia.

800  Tak ada kata-kata yang menunjukkan bahwa yang dituju ayat ini 
adalah nabi palsu yang mengaku Nabi menjelang berakhirnya hidup Nabi Suci, de-
ngan demikian ayat ini diturunkan menjelang akhir di Madinah. Ayat ini hanyalah 
menerangkan, dengan bentuk kalimat yang berlainan, Kebenaran yang diuraikan 
dalam Surat ini,  ayat 21, 144, 157 dan 39:32. Ini hanya menyatakan bahwa Nabi Suci 
bersih dari perbuatan membuat-buat kebohongan terhadap Allah.; kalimat: “atauAllah.; kalimat: “atau.; kalimat: “atau 
berkata, Wahyu yang telah dianugerahkan kepadaku; padahal tak diturunkan wa-
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Dan sekiranya engkau melihat tatkala 
orang lalim mengalami sakaratul-
maut (sakitnya kematian), dan para 
malaikat mengulurkan tangan mereka 
(sambil berkata): Keluarkanlah nyawa 
kamu. Pada hari ini kamu akan diba-
las dengan siksaan yang hina karena 
kamu berkata yang tak benar terhadap 
Allah, dan (karena) kamu besar kepala, dan (karena) kamu besar kepala 
terhadap ayat-ayat-Nya.

Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami satu demi satu sebagai-
mana Kami menciptakan kamu se-
mula, dan apa yang Kami karuniakan 
kepada kamu, kamu tinggalkan di 
belakang kamu. Dan Kami tak melihat 
bersama-sama kamu, para peranta-
ra kamu yang kamu katakan bahwa 
mereka itu para sekutu (Allah) di ka-Allah) di ka-) di ka-
langan kamu. Sungguh telah putus tali 
yang mengikat antara kamu, dan telah 
lenyap dari kamu apa yang kamu kata-
kan itu.801

Ruku’ 12  
Kemenangan akhir bagi Kebenaran

Sesungguhnya Allah itu yang me-Allah itu yang me- itu yang me-
numbuhkan biji-bijian dan biji kurma. 
Ia mengeluarkan yang hidup dari yang 

hyu apa pun kepadanya�, ini hanya menjelaskan kalimat sebelumnya, yakni: “orang 
yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah�, sedangkan kalimat: “Aku dapatAllah�, sedangkan kalimat: “Aku dapat�, sedangkan kalimat: “Aku dapat 
mewahyukan seperti apa yang diwahyukan oleh Allah�, adalah ucapan orang yangAllah�, adalah ucapan orang yang�, adalah ucapan orang yang 
menolak beriman kepada kebenaran Wahyu Ilahi, atau “yang menolak� Wahyu Ilahi 
sebagaimana diuraikan di tempat lain.

801   Artinya, mereka yang kamu pertahankan sebagai sekutu Allah, takAllah, tak, tak 
dapat menolong kamu sedikit pun.
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mati, dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. Itulah Allah. Lalu ba-Allah. Lalu ba-. Lalu ba-
gaimana kamu dibelokkan.802

Yang menyingsingkan pagi hari; 
dan Dia membuat malam untuk isti-
rahat, dan (membuat) matahari dan 
bulan untuk perhitungan. Ini adalah 
ketentuan dari Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-tahu.803

Dan Dia ialah Yang membuat bin-
tang-bintang untuk kamu, agar dengan 
itu kamu mendapat petunjuk dalam 
kegelapan di daratan dan di lautan. Se-
sungguhnya Kami telah menjelaskan 
ayat-ayat kepada kaum yang tahu.804

Dan Dia ialah Yang menumbuhkan 
kamu dari jiwa satu, lalu (bagi kamu) 
adalah tempat peristirahatan dan tem-
pat penyimpanan. Sesungguhnya Ka-

802   Nabi Suci dalam melaksanakan dakwah, dimisalkan sebagai orang 
yang menabur biji, yang walaupun kelihatannya hilang dalam tanah, tetapi tak 
lama kemudian tumbuh menjadi pohon yang besar. Mengeluarkan yang hidup da-
ri yang mati ialah, mengeluarkan bangsa yang hidup dari Bangsa Arab yang mati 
rohaninya. Adapun mengeluarkan yang mati dari yang hidup, ini mengisyaratkan 
kematian rohani suatu bangsa, yang dahulu pernah dikaruniai kehidupan rohani 
melalui wahyu Ilahi.

803  Kegelapan yang merajalela di bumi akan segera dilenyapkan dan di-
ganti dengan sinar terang; sama halnya seperti menyingsingnya pagi hari, gelap 
berganti terang.

804  Menurut literatur agama, bintang itu ibarat sinar kecil yang memberi 
petunjuk kepada manusia. Nabi Suci diibaratkan matahari, dan orang-orang yang 
menerima cahaya dari beliau dan melimpahkannya kepada orang lain, diibaratkan 
bintang. Ada satu Hadits yang berbunyi: “Para sahabatku bagaikan bintang; barang-
siapa di antara mereka kamu ikuti, kamu mengikuti jalan yang benar� (Msh. 27:12). 
Hadits ini dapat dikiaskan seperti berikut: Tuhan yang menciptakan cahaya untuk 
memberi petunjuk kepada kamu di alam fisik, pasti tak akan lalai memberi petunjuk 
kepada kamu di alam rohani.
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mi telah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kaum yang mengerti.805

Dan Dia ialah Yang menurunkan 
air dari awan, lalu dengan itu Kami 
keluarkan tunas segala tumbuh-tum-
buhan, lalu dari (tunas) itu Kami ke-
luarkan (daun) yang menghijau, yang 
dari (daun) itu Kami keluarkan biji-bi-
jian yang bertandan-tandan; dan dari 
pohon kurma, dari mayangnya keluar 
setandan buah kurma yang mudah di-
raih; demikian pula kebun anggur dan 
zaitun dan delima, yang serupa dan 
tak serupa. Lihatlah buahnya tatkala ia 
berbuah dan masaknya. Sesungguhnya 
dalam hal ini adalah tanda bukti bagi 
kaum yang beriman.

Dan mereka menganggap jin 
sebagai sekutu Allah, padahal DialahAllah, padahal Dialah, padahal Dialah 
Yang menciptakan (jin) itu, dan me-
reka mengakukan Allah mempunyaiAllah mempunyai mempunyai 
anak laki-laki dan anak perempuan, 
tanpa pengetahuan (sedikit pun). Ma-
ha-suci Dia dan Maha-luhur Dia dari 
sifat-sifat yang mereka sifatkan (kepa-

805  Mustaqar (tempat peristirahatan), berasal dari kata qarra artinya 
menetap, tetap di tempat, atau beristirahat, (kata istiqarra juga sama artinya). 
Mustauda’ (tempat menyimpan) berasal dari kata istauda’a artinya menitipkan 
harta untuk disimpan, atau dari wadu’a artinya menjadi tenang. Dua kata itu di-
terangkan oleh para mufassir dengan berbagai makna. Misalnya kata mustaqarr 
diartikan pinggang ayah, dan mustauda’ diartikan rahim ibu, yang berarti pria 
dan wanita (AH); atau kata mustaqarr berarti kehidupan dunia, dan mustauda’ 
berarti kuburan, sehingga kata-kata itu berarti, yang sebagian hidup dan sebagian 
lagi mati; atau kata mustaqarr berarti anugerah terakhir yang kekal, dan mustau-
da’ berarti bertinggal atau mempercayakan; bertinggal ialah hidup di dunia, dan 
mempercayakan ialah kembali kepada Tuhan (AH).
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da-Nya).806

Ruku’ 13  
Kemajuan tahap demi tahap

Pencipta langit dan bumi yang 
mengagumkan. Bagaimana Dia mem-
punyai anak laki-laki padahal Dia tak 
mempunyai istri? Dan Dia mencipta-
kan segala sesuatu dan Dia itu Yang 
Maha-tahu segala sesuatu.807

Itulah Allah, Tuhan kamu. TakAllah, Tuhan kamu. Tak, Tuhan kamu. Tak 
ada Tuhan selain Dia; Yang mencip-
takan segala sesuatu; maka dari itu 
mengabdilah kepada-Nya; dan Dia itu 
Yang menguasai segala sesuatu.

Penglihatan tak dapat menjang-
kau Dia, dan Dia menjangkau (semua) 
penglihatan; dan Dia itu Yang Maha-
tahu, Yang Maha-waspada.808

Sungguh telah datang kepada ka-
mu tanda bukti yang terang dari Tuhan 

806  Yang diisyaratkan di sini ialah ajaran dualisme agama Majusi, yang 
mengira bahwa Allah ialah Yang menciptakan kebaikan, sedangkan setan yangAllah ialah Yang menciptakan kebaikan, sedangkan setan yang ialah Yang menciptakan kebaikan, sedangkan setan yang 
menciptakan kejahatan, atau mungkin pula mengisyaratkan kepercayaan Bangsa 
Arab bahwa jin mempunyai kekuasaan mencampuri urusan manusia, atau dapat 
membuat nasib baik atau nasib buruk. Jadi, kata jin di sini berarti setan, dan dapat 
pula berarti jin.

807  Ayat ini dan ayat berikutnya melukiskan Maha-mulianya Ketuhanan 
Yang Maha-esa. Mengakukan anak laki-laki kepada Tuhan itu sama dengan meng-
akui bahwa Tuhan mempunyai isteri; jika tidak, maka kata anak laki-laki hanya 
dapat diartikan sebagai kalam ibarat, lihatlah tafsir nomor 161.

808  Penglihatan mata wadag manusia hanya bekerja dalam batas-batas 
yang sempit, dan hanya melihat barang-barang wadag pula dan tak dapat menjang-
kau Tuhan Yang tak terbatas. Allah itu Yang Maha-halus, Yang hanya dapat dilihatAllah itu Yang Maha-halus, Yang hanya dapat dilihat itu Yang Maha-halus, Yang hanya dapat dilihat 
oleh mata rohani.
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kamu; maka barangsiapa melihat, ini 
adalah untuk kebaikan dia sendiri; dan 
barangsiapa buta, ini adalah kerugian 
dia sendiri. Dan aku bukanlah penjaga 
bagi kamu.

Dan demikianlah Kami meng-
ulang ayat-ayat, dan agar mereka 
berkata: Engkau telah mempelajari; 
dan agar Kami menjelaskan itu kepada 
kaum yang tahu.

Ikutilah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan dikau — tak 
ada Tuhan selain Dia; dan berpaling-
lah dari orang-orang musyrik.

Dan jika Allah menghendaki, me-Allah menghendaki, me- menghendaki, me-
reka tak akan musyrik. Dan Kami tak 
membuat engkau sebagai penjaga bagi 
mereka, dan engkau tak ditempatkan 
untuk mengawasi mereka.

Dan janganlah kamu mencaci 
maki apa yang mereka seru selain 
Allah, agar mereka tak mencaci maki, agar mereka tak mencaci maki 
Allah dengan melebihi batas, karena dengan melebihi batas, karena 
tak punya pengetahuan. Demikian ti-
ap-tiap umat Kami buat amal mereka 
tampak indah; lalu kepada Tuhan sa-
jalah tempat mereka kembali, lalu Ia 
akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang mereka lakukan.809

809  Di sini kaum Muslimin dilarang mencaci-maki berhala yang disem-
bah oleh umat lain, sekalipun penyembahan berhala itu dicela oleh Allah denganAllah dengan dengan 
kata-kata yang pedas. Dapat ditambahkan di sini bahwa pada waktu kota Makkah 
jatuh ke tangan Nabi Suci, pembersihan berhala dari Ka’bah tak bertentangan sama 
sekali dengan ayat ini, karena mencaci-maki berhala dan membasmi penyembahan 
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Dan mereka bersumpah demi 
Allah dengan sekuat sumpah mereka, dengan sekuat sumpah mereka, 
jika tanda bukti datang kepada mere-
ka, mereka pasti akan mengimani itu. 
Katakanlah: Tanda bukti itu ada pada 
Allah. Dan apakah yang membuat. Dan apakah yang membuat 
kamu tahu bahwa apabila itu datang, 
mereka tak akan beriman?810

Dan Kami balikkan hati mereka 
dan penglihatan mereka, sebagaimana 
mereka pada awal mulanya tak meng-
imani itu; dan Kami membiarkan 
mereka dalam pendurhakaan mereka, 
membabi buta kebingungan.811

berhala tidaklah sama. 
Perbuatan yang di sini dikatakan dibuat tampak indah bagi manusia, ialah 

perbuatan baik, yang betul-betul baik menurut pikiran dan kesadaran batin; bukan 
yang tampak baik menurut khayalan, sedang perbuatan itu sebetulnya tidak baik; 
lihatlah ayat 43 dan 138.

810  Nabi Suci masih berada di Makkah tatkala bermunculan banyak tan-
da bukti tentang kebenaran beliau, namun mereka tetap menuntut tanda bukti . 
Tampaknya yang diisyaratkan di sini ialah tanda bukti tertentu, yaitu tanda bukti 
tentang hancurnya kekuatan mereka. Jawaban atas tuntutan itu ialah, tanda bukti 
itu ada pada Allah. Kata-kata ini menerangkan seterang-terangnya bahwa tandaAllah. Kata-kata ini menerangkan seterang-terangnya bahwa tanda. Kata-kata ini menerangkan seterang-terangnya bahwa tanda 
bukti yang mereka tuntut pasti akan datang dan Allah kuasa memperlihatkan segalaAllah kuasa memperlihatkan segala kuasa memperlihatkan segala 
macam tanda bukti. Namun mereka tak mau beriman. Tanda bukti pertama tentang 
hancurnya kekuatan kaum Quraisy terjadi dalam perang Badar, namun mereka te-
tap tak mau beriman.

811  Hati dan penglihatan mereka dibalikkan artinya Allah membiarkan membiarkan 
mereka dalam keterlaluan mereka, sebagaimana diuraikan dalam ayat itu sendiri. 
Ini disebabkan perbuatan mereka sendiri; karena pada waktu kebenaran pertama 
kali datang kepada mereka, mereka menolak itu. Jika mereka menolak kebenaran 
dan mengambil sikap bermusuhan, hati mereka semakin jauh dari kebenaran, dan 
semakin jauh mereka dari kebenaran itulah yang disebut hati mereka dibalikkan.
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JUZ VIII

Ruku’ 14  
Perlawanan kaum musyrik

Dan sekalipun Kami turunkan 
malaikat kepada mereka, dan orang-
orang mati berbicara kepada mereka, 
dan Kami kumpulkan segala sesuatu di 
hadapan mereka, mereka tak akan ber-
iman, kecuali jika Allah menghendaki;Allah menghendaki; menghendaki; 
tetapi kebanyakan mereka bodoh.812

Dan demikianlah bagi tiap-tiap 
Nabi, Kami buatkan musuh, setan-
setan manusia dan jin,813 sebagian 
mereka membisikkan sebagian yang 
lain dengan ucapan yang indah untuk 
menipu (mereka). Dan jika Tuhan 
dikau menghendaki, niscaya mereka 
tak mengerjakan itu, maka biarkanlah 
mereka dengan apa yang mereka buat-
buat.

812  Persoalan yang dibicarakan dalam ayat 111, dilanjutkan lagi di sini. Me-
mang sebagian orang ada yang selalu mengambil sikap bermusuhan terhadap Kebe-
naran, sehingga mereka menutup telinga terhadap semua pembicaraan yang cukup 
beralasan; para pemimpin kejahatan semacam itulah yang dibicarakan dalam ayat 
ini; lihatlah ayat berikutnya. Turunnya malaikat berarti terlaksananya keputusan 
hukuman mereka. Orang-orang mati berbicara mengisyaratkan orang-orang yang 
mati rohaninya dihidupkan kembali (6:122), atau mengisyaratkan kesaksian orang-
orang yang telah meninggal dunia sebelum Nabi Suci yang ditulis dalam catatan 
mereka. Yang dimaksud dikumpulkannya segala sesuatu ialah, dikumpulkannya 
segala sesuatu yang bertalian dengan hukuman mereka. Adapun artinya ialah, se-
bagian musuh Nabi Suci ialah begitu buta, sehingga tanda bukti yang paling terang 
pun tak dapat meyakinkan mereka.

813  Tampaknya yang dimaksud manusia dan jin di sini ialah, manusia 
biasa dan manusia pemimpin yang saling membisikkan cerita yang dibalut dengan 
kepalsuan. Lihatlah tafsir nomor 822 yang membahas kata jin dengan seterang-
terangnya.
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Dan agar hati orang-orang yang 
tak beriman kepada Akhirat, condong 
ke arah itu, dan agar mereka merasa 
puas dengan itu, dan agar mereka 
memperoleh apa yang mereka per-
oleh.

Apakah akan kucari seorang 
hakim selain Allah, padahal Dia YangAllah, padahal Dia Yang, padahal Dia Yang 
menurunkan Kitab yang jelas kepada 
kamu. Dan orang-orang yang Kami be-be-
rikan Kitab tahu, bahwa itu diturunkan Kitab tahu, bahwa itu diturunkan 
dari Tuhan dikau dengan benar, maka 
janganlah engkau menjadi orang yang 
membantah.

Dan sempurnalah firman Tuhan 
dikau dengan benar dan adil. Dan tak 
seorang pun dapat mengubah firman-
Nya; dan Dia itu Yang Maha-mende-
ngar, Yang Maha-tahu.814

Dan jika engkau menuruti keba-
nyakan orang di bumi, mereka akan 
menyesatkan engkau dari jalan Allah.Allah.. 
Mereka hanya mengikuti dugaan be-
laka, dan mereka tiada lain hanyalah 
berdusta.

Sesungguhnya Tuhan dikau — 
Dia lebih tahu siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya, dan Dia lebih tahu siapa 
yang mengikuti jalan yang benar.

Maka makanlah apa yang (di-
sembelih dengan) disebut nama Allah,Allah,, 
jika kamu beriman kepada ayat-ayat-

814  Di sini firman berarti ramalan; lihatlah tafsir nomor 770.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

433Surat  6 Perlawanan kaum musyrik

Nya.815

Dan apakah yang menyebabkan 
kamu tak mau makan apa yang (di-
sembelih dengan) disebut nama Allah,Allah,, 
padahal Ia telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang Ia haramkan kepada 
kamu — kecuali apa yang kamu terpak-
sa memakan itu.815a Dan sesungguhnya 
banyak sekali orang yang menyesatkan 
(orang lain) dengan hawa nafsu mereka 
karena tak punya ilmu. Sesungguhnya 
Tuhan dikau — Dia itu lebih tahu akan 
orang-orang yang melampaui batas.

Dan singkirilah dosa lahir dan 
dosa batin. Sesungguhnya orang yang 
mengerjakan dosa, mereka akan diba-

815  Untuk tegaknya ajaran Keesaan Ilahi yang menjadi tujuan Surat ini, 
perlu sekali dibasmi segala macam praktek penyembahan berhala, yang antara lain 
berupa penyembelihan binatang dengan menyebut nama suatu berhala. Ayat 119-
122 membahas pokok persoalan yang membicarakan satu perintah supaya orang 
hanya memakan binatang yang disembelih dengan menyebut nama Allah. KaumAllah. Kaum. Kaum 
Muslimin diizinkan memotong binatang untuk dimakan, asalkan memenuhi syarat 
yang digariskan di sini, yaitu jika binatang disembelih, harus disebut nama Allah.Allah.. 
Tak sangsi lagi bahwa pencabutan nyawa, sekalipun itu nyawa binatang, mencer-
minkan kurang adanya rasa hormat terhadap kehidupan; namun itu diizinkan oleh 
Allah, karena pekembangan jasmani manusia memerlukan sekali makan daging, karena pekembangan jasmani manusia memerlukan sekali makan daging 
binatang. Tetapi sekalipun ini diizinkan, orang harus memenuhi suatu syarat, yaitu 
pada waktu binatang itu disembelih, harus menyebut nama Allah. Ini dimaksud un-Allah. Ini dimaksud un-. Ini dimaksud un-
tuk mengingatkan manusia bahwa tindakan ini hanya diperbolehkan atas izin AllahAllah 
demi memenuhi kebutuhan yang amat penting. Jadi, perintah membasmi segala 
macam penyembahan berhala, ini didasarkan atas alasan-alasan moral, dan pula, 
sebagai tindakan keamanan terhadap berkembangnya kebiasaan kurang menaruh 
hormat terhadap kehidupan, yang ini merupakan aspek yang menyedihkan dalam 
perkembangan peradaban materialisme zaman sekarang.

815a Yang dimaksud disini ialah apa yang disebutkan dalam wahyu permu-
laan, yaitu tentang diharamkannya bangkai dan darah, dan daging babi dan bina-
tang yang disembelih dengan disebut selain nama Allah; lihatlah 16:115. PersoalanAllah; lihatlah 16:115. Persoalan; lihatlah 16:115. Persoalan 
ini disebutkan lagi dalam ayat 146 di Surat ini dan dalam 2:173, dan disebutkan lebih 
terperinci lagi dalam 5:3. Dua Surat belakangan ini adalah wahyu Madaniyah.
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las dengan apa yang mereka usahakan
.815b

Dan janganlah kamu makan apa 
yang (disembelih dengan) tak disebut 
nama Allah, dan sesungguhnya ituAllah, dan sesungguhnya itu, dan sesungguhnya itu 
adalah durhaka.816 Dan sesungguhnya 
setan membisikkan kepada kawan-
kawannya supaya bertengkar dengan 
kamu; dan jika kamu menuruti mere-
ka, niscaya kamu akan menjadi orang 
yang musyrik.

Ruku’ 15  
Pemimpin musuh

Apakah orang yang telah mati, 
lalu Kami hidupkan lagi, dan kepada-
nya Kami beri cahaya yang dengan itu 
dia berjalan di antara manusia, sama 
dengan orang yang perumpamaannya 
seperti orang yang berada dalam kege-
lapan yang ia tak dapat keluar dari si-

815b Hanya pandangan moral yang sangat rendah saja yang menganggap 
bahwa yang harus dibenci hanyalah dosa terhadap masyarakat. Di sini kaum Mus-
limin disuruh supaya membenci semua dosa, baik dosa lahir maupun dosa batin. 
Sebenarnya, yang menjalankan dosa lahir itu masih kecil jumlahnya dibandingkan 
dengan orang yang bersalah karena menjalankan dosa batin. 

816  Menurut ayat ini, kaum Muslimin hanya diizinkan makan daging bina-
tang yang disembelih dengan disebut nama Allah. Akan tetapi di dalam 5:5, kaumAllah. Akan tetapi di dalam 5:5, kaum. Akan tetapi di dalam 5:5, kaum 
Muslimin diizinkan makan daging makanan kaum Ahli Kitab, yang menurut Hadits 
diartikan binatang yang disembelih oleh kaum Ahli Kitab. Satu-satunya syarat yang 
ditambahkan hanyalah demikian: “Apabila terdengar bahwa orang yang menyem-
belih binatang itu menyebut nama selain Allah, dagingnya tak boleh dimakan; tetapiAllah, dagingnya tak boleh dimakan; tetapi, dagingnya tak boleh dimakan; tetapi 
apabila tak terdengar, dagingnya dihalalkan bagi kaum Muslimin untuk dimakan� 
(Bu. 72:22). Oleh sebab itu, kebanyakan mufassir memberi tafsiran bahwa yang di-
larang hanyalah memakan daging binatang yang disembelih dengan disebut selain 
nama Allah. Lihatlah tafsir nomor 666.Allah. Lihatlah tafsir nomor 666.. Lihatlah tafsir nomor 666.
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tu?817 Demikianlah ditampakkan indah 
kepada orang-orang kafir, apa yang 
mereka lakukan.

Dan demikianlah dalam tiap-tiap 
kota Kami membuat para pemimpin-
nya, orang-orang yang berdosa, agar 
mereka di sana membuat rencana. 
Dan mereka tiada membuat rencana 
kecuali yang merugikan diri sendiri, 
dan mereka tak merasa.818

Dan apabila suatu ayat datang 
kepada mereka, mereka berkata: Kami 
tak akan mengimani itu sampai kami 
diberi seperti apa yang diberikan ke-
pada para Utusan Allah. Allah tahuAllah. Allah tahu. Allah tahuAllah tahu tahu 
benar di mana Dia menempatkan ri-
salah-Nya.819 Kehinaan dari Allah danAllah dan dan 
siksaan yang dahsyat akan menimpa 
orang-orang dosa, disebabkan karena 
rencana mereka.820

Maka barangsiapa Allah meng-Allah meng- meng-
hendaki untuk memberi petunjuk Ia 
melapangkan dadanya kepada Islam. 

817  Ayat ini menjelaskan ayat-ayat yang menerangkan “menghidupkan 
orang-orang mati� yang dilakukan oleh para Nabi. Adapun yang diisyaratkan di sini 
ialah perubahan besar yang dilaksanakan oleh Qur’an Suci. Mereka yang sudah mati 
bukan saja dihidupkan kembali, melainkan pula mereka memperoleh cahaya yang 
dengan cahaya itu mereka dapat menunjukkan jalan kepada orang lain. Penutup 
ayat ini menerangkan bahwa sekalipun mereka melihat dengan mata kepala sendiri 
terlaksananya perubahan besar, namun para pemimpin musuh tetap memusuhi 
Kebenaran, seakan-akan itu perbuatan baik.

819  Orang-orang kafir berkata: Jika �llah betul-betul berkenan menurun-Allah betul-betul berkenan menurun- betul-betul berkenan menurun-
kan ayat-Nya, mengapa tak diturunkan langsung kepada masing-masing orang? Ini 
dijawab bahwa masing-masing orang tak pantas berhubungan langsung dengan 
Allah; selain itu, Allah hanya akan menurunkan ayat-Nya kepada orang yang pantas; selain itu, Allah hanya akan menurunkan ayat-Nya kepada orang yang pantasAllah hanya akan menurunkan ayat-Nya kepada orang yang pantas hanya akan menurunkan ayat-Nya kepada orang yang pantas 
menerimanya.
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Dan barangsiapa Ia menghendaki 
untuk membiarkannya dalam kesesat-
an, Ia membuat dadanya sesak (dan) 
sempit, seakan-akan ia naik ke langit. 
Demikianlah Allah menimpakan ko-Allah menimpakan ko- menimpakan ko-
toran kepada orang-orang yang tak 
beriman.821

Dan inilah jalan Tuhan dikau, 
(jalan) yang benar. Sesungguhnya Ka-
mi telah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kaum yang ingat.

Mereka memperoleh tempat ting-
gal yang damai di sisi Tuhan mereka, 
dan Dia adalah Kawan mereka karena 
apa yang mereka lakukan.

Dan pada hari tatkala Dia meng-
himpun mereka semua: Wahai gerom-
bolan jin,822 kamu telah mengambil 

821  Kata penutup ayat ini menerangkan bahwa hati yang kotor yang mem-
buat dadanya sesak dan sempit seakan-akan ia naik ke langit, ini disebabkan ka-
rena ia tak beriman dan menolak Kebenaran.

822  Kata jin berasal dari kata janna artinya menutupi atau menyelubungi 
atau menyembunyikan atau melindungi. Golongan makhluk yang disebut jin me-
nurut Qur’an berarti roh jahat atau makhluk yang mengajak manusia ke arah keja-
hatan, berlawanan dengan malaikat yang mengajak manusia ke arah kebaikan; baik 
jin maupun malaikat, dua-duanya tak dapat dilihat oleh mata manusia. Tetapi baik 
dalam kesusasteraan Arab maupun dalam Qur’an Suci, kata jin digunakan dalam 
arti yang lebih luas lagi. Salah satu arti kata ini diterangkan dalam tafsir nomor 
2580, dan kepada para pembaca, kami persilahkan membaca tafsir tersebut. Tetapi 
dalam Qur’an, kata itu diterapkan pula terhadap penguasa dan pemimpin yang ka-
rena kedudukannya yang amat penting, dan terpisahnya dari rakyat biasa, terpaksa 
tak bebas bergaul dengan mereka, sehingga senantiasa jauh atau “tersembunyi dari 
penglihatan mereka�. Penggunaan kata jin yang oleh LL berdasarkan keterangan 
Tabrizi tentang Ham, diterangkan: “Dan sahabatku yang seperti jin tak melarikan 
diri pada waktu aku datang kepadanya dan memberitahukan kepadanya�. Di sini 
kata jin diterjemahkan sahabat yang seperti jin. Lebih lanjut Tabrizi berkata: 
“Orang yang cakap dan pandai mengurus perkara, dipersamakan oleh Bangsa Arab 
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sebagian besar manusia. Dan kawan 
mereka dari golongan manusia berka-
ta: Tuhan kami, sebagian kami men-
dapat untung dari sebagian yang lain, 
dan kami telah mencapai batas waktu 
yang telah Engkau tentukan bagi kami. 
Dia berfirman: Neraka adalah tempat 
tinggal kamu — kamu akan bertinggal 
di sana, kecuali apa yang Allah kehen-Allah kehen- kehen-
daki. Sesungguhnya Tuhan dikau itu 
Yang Maha-bijaksana, Yang Maha-
tahu.823

Dan demikianlah Kami jadikan 
sebagian orang lalim berkawan dengan 
sebagian yang lain karena apa yang 
mereka usahakan. 

dengan jin atau setan”. Oleh sebab itu, ada pepatah Arab: nafarat jinnuhu, yang 
makna aslinya jin-nya lari, tetapi yang dimaksud ialah ia menjadi lemah dan hina. 
Oleh karena itu, seorang kawan, yang tanpa pertolongannya ia akan lemah dan hina, 
ia disebut jin.

Apakah yang dimaksud gerombolan jin di sini dan jin dalam ayat 130? Jika 
ayat ini kita baca bersama ayat berikutnya, artinya jelas. Dalam ayat ini dikatakan 
bahwa jin itu kawan manusia; dalam ayat 129 sebagai kelanjutan masalah ini 
dikatakan, bahwa orang-orang lalim berkawan satu sama lain, sedang dalam ayat 
130 dikatakan bahwa jin dan manusia adalah satu ma’syar atau satu gerombolan; 
lihatlah tafsir nomor 824.

Selanjutnya dalam ayat 131 dikatakan, bahwa jin itu tiada lain hanyalah para 
penduduk kota yang dibinasakan karena dosa mereka, dan kita tahu bahwa jin yang 
berdiam di kota adalah manusia. Jadi hubungan ayat di muka dan di belakangnya 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa yang dimaksud jin ialah para pemimpin 
kejahatan, sebagaimana kata syaithan dalam 2:14 berarti para pemimpin. Lihatlah 
tafsir nomor 26.

823  Kalimat kecuali apa yang Allah kehendakiAllah kehendaki kehendaki mengandung arti bahwa 
para penghuni Neraka akhirnya akan dikeluarkan dari sana. Lihatlah tafsir nomor 
1201 yang membahas masalah ini seterang-terangnya..
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Ruku’ 16  
Kejahatan penyembahan berhala

Wahai masyarakat jin dan manu-
sia, apakah belum datang kepada ka-
mu para Utusan dari golongan kamu, 
yang menceritakan kepada kamu ayat-
ayat-Ku dan memperingatkan kepada 
kamu tentang pertemuan dengan hari 
kamu ini?824 Mereka berkata: Kami 
menjadi saksi terhadap diri kami. Dan 
kehidupan dunia telah menipu mere-
ka, dan mereka menjadi saksi terha-
dap diri mereka bahwa mereka adalah 
orang yang kafir.

Ini disebabkan karena Tuhan 
dikau tak akan membinasakan kota 
dengan sewenang-wenang, sedangkan 
para penduduknya lengah.825

Dan masing-masing mempunyai 
derajat yang selaras dengan amal me-
reka. Dan Tuhan dikau tak lalai akan 
apa yang mereka kerjakan.

824  Ma’syar artinya masyarakat yang urusannya satu dan sama — ja-
mâ’atun amruhum wâhidin. Jadi, kata-kata ma’âsyaral-muslimîn, artinya masya-
rakat Islam (L). Jadi, dengan menyebut jin dan manusia sebagai satu masyarakat, 
Qur’an menun-jukkan seterang-terangnya bahwa jin dan manusia yang disebutkan 
di sini, bukanlah golongan makhluk yang berlainan. Selain itu, di sini dikatakan 
bahwa telah datang kepada mereka para Utusan dari golongan mereka, yaitu go-
longan jin dan manusia. Tetapi oleh karena para Utusan yang diterangkan dalam 
Qur’an dan sejarah para Nabi yang dapat dipercaya, adalah dari golongan manusia, 
maka jin yang diterangkan dalam ayat ini adalah dari golongan manusia, bukan dari 
golongan makhluk lain.

825  Yaitu pada waktu mereka belum kedatangan juru ingat dan peringat-
an. Atau ayat ini berarti bahwa suatu bangsa tak akan dibinasakan karena mereka 
lengah; hanya bangsa yang lalim dan berbuat kerusakan di bumi sajalah yang akan 
ditimpa siksaan Tuhan di dunia ini pula.
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Dan Tuhan dikau adalah Yang 
Maha-kaya, Yang mempunyai rahmat. 
Jika Ia menghendaki, Ia akan mele-
nyapkan kamu, dan membuat siapa 
yang Ia kehendaki sebagai pengganti 
sesudah kamu, sebagaimana Ia telah 
menumbuhkan kamu dari keturunan 
kaum yang lain.

Sesungguhnya apa yang kamu di-
janjikan, pasti akan terjadi, dan kamu 
tak dapat mengelak dari (itu)825a

Katakanlah: Wahai kaumku, ber-
buatlah menurut kemampuan kamu, 
aku juga berbuat; kamu akan segera 
tahu, kepunyaan siapakah kesudahan 
tempat tinggal yang baik itu. Sesung-
guhnya orang lalim tak akan berun-
tung.

Dan mereka menyisihkan sebagi-
an untuk Allah, (diambil) dari apa yangAllah, (diambil) dari apa yang, (diambil) dari apa yang 
Ia ciptakan dari ladang dan ternak, 
lalu mereka berkata: Ini untuk AllahAllah 
— demikianlah ucapan mereka— dan 
ini untuk berhala kami. Lalu apa yang 
untuk sekutu mereka tidak sampai ke-
pada Allah, tetapi apa yang untuk AllahAllah, tetapi apa yang untuk Allah, tetapi apa yang untuk AllahAllah 
sampai kepada sekutu mereka. Buruk 
sekali apa yang mereka putuskan.826

825a Perhatikanlah bagaimana kaum penyembah berhala Quraisy dalam 
ayat ini dan ayat sebelumnya diberitahu dengan sungguh-sungguh bahwa kekuasa-
an mereka di negeri mereka akan hilang, dan akan dibangkitkan umat lain sebagai 
pengganti mereka, demikian pula segala musuh kebenaran yang sombong. 

826  Sudah menjadi kebiasaan kaum penyembah berhala Arab untuk me-
nyisihkan sebagian dari hasil ladang dan ternak mereka, sebagian untuk Allah danAllah dan dan 
sebagian untuk berhala mereka. Bagian untuk berhala selalu disajikan kepadanya, 
tetapi bagian untuk Allah, walaupun biasanya untuk memberi makan pada kaumAllah, walaupun biasanya untuk memberi makan pada kaum, walaupun biasanya untuk memberi makan pada kaum 
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Dan demikianlah berhala827 me-
reka menampakkan indah kepada ke-
banyakan kaum musyrik untuk mem-
bunuh anak mereka,828 agar mereka 
membinasakan mereka dan membikin 
kabur agama mereka.829 Dan jika AllahAllah 
menghendaki, niscaya mereka tak me-
ngerjakan itu, maka biarkanlah mereka 
dengan apa yang mereka buat-buat.

Dan mereka berkata: Ini adalah 
ternak dan tanaman yang dilarang — 
tak seorang pun memakan ini kecuali 
orang yang kami perkenankan830— de-
mikianlah ucapan mereka — dan ter-
nak yang diharamkan punggungnya,831 
dan ternak yang mereka sembelih 
dengan tak disebut nama AllahAllah832— 
(mereka) membuat-buat kebohongan 
terhadap Dia. Tuhan akan membalas 
mereka karena mereka membuat-buat 
kebohongan.

fakir miskin, namun dalam hal tertentu — misalnya, apabila bagian untuk berhala 
karena suatu hal, menjadi rusak — bagian untuk Allah dipindahkan untuk berhalaAllah dipindahkan untuk berhala dipindahkan untuk berhala 
(I’Ab, Rz). Adapun bagian untuk berhala selalu diserahkan kepada para pendeta.

828  Ayat ini mengisyaratkan kebiasaan membunuh atau menanam hidup-
hidup anak perempuan (Rz), demikian pula mengisyaratkan kurban manusia yang 
dikurbankan kepada berhala karena mereka kadang-kadang bernazar: “apabila 
mereka mempunyai banyak anak laki-laki, maka salah satu di antara mereka dikur-
bankan untuk berhala (Kf).

829  Dengan dikemukakannya kepercayaan takhayul dan adat istiadat yang 
buruk ini, mereka membikin kabur agama yang benar, yaitu agama Tauhid yang 
hanya mengabdi kepada Tuhan Yang Maha-esa.

830  Hanya kaum pria penyembah berhala sajalah yang diperbolehkan ma-
kan daging ternak dari hasil tanaman, sedangkan wanita tak diperbolehkan.

831  Adapun yang dimaksud ialah binatang bahirah, sa’ibah dan sebagai-
nya. Lihat tafsir nomor 742.

832  Yaitu binatang yang dikurbankan atas nama berhala. Ini dan apa yang 
diterangkan dalam dua ayat berikutnya, harus dibasmi semua, ini adalah adat-isti-
adat penyembahan berhala.
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Dan mereka berkata: Apa yang 
ada dalam perut ternak ini, hanyalah 
disediakan untuk kaum pria kami, dan 
diharamkan bagi isteri kami; dan jika 
itu dilahirkan mati, mereka bersekutu 
mengenai ini. Tuhan akan membalas 
mereka karena (kepalsuan) dalam 
penetapan mereka. Sesungguhnya Dia 
itu Yang Maha-bijaksana, Yang Maha-
tahu.

Sungguh rugi orang yang mem-
bunuh anak mereka karena kebodohan 
tanpa ilmu, dan mengharamkan apa 
yang Allah rezekikan kepada mereka,Allah rezekikan kepada mereka, rezekikan kepada mereka, 
membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah. Sesungguhnya mereka adalah. Sesungguhnya mereka adalah 
sesat, dan mereka bukanlah orang 
yang terpimpin.

Ruku’ 17  
Larangan-larangan yang dibikin sendiri oleh para penyem-

bah berhala

Dan Dia ialah Yang menum-
buhkan kebun, yang dilanjari dan tak 
dilanjari, dan pohon kurma dan hasil 
tanam-tanaman yang beraneka ragam 
buahnya,833 dan zaitun dan delima 
yang serupa dan tak serupa. Makanlah 
buahnya tatkala berbuah, dan bayarlah 
kewajibannya (zakat) pada hari pemu-
ngutan hasilnya, dan janganlah kamu 
berlaku boros. Sesungguhnya Dia itu 
tak suka kepada orang yang boros.

833  Kata ukul di sini, dan dalam 2:265 dan 13:35, sama dengan kata tsamar 
(TA), artinya buah-buahan.
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Dan di antara binatang ternak 
ada sebagian (yang Ia ciptakan) untuk 
angkutan dan untuk sembelihan.834 
Makanlah apa yang Allah rezekikanAllah rezekikan rezekikan 
kepada kamu, dan janganlah meng-
ikuti jejak-jejak setan. Sesungguhnya 
dia itu musuh yang terang bagi kamu.

Delapan (ekor binatang ternak) 
berpasangan — dua (ekor) domba dan 
dua (ekor) kambing. Katakan: Apakah 
Ia haramkan dua jantan ataukah dua 
betina, ataukah yang terkandung da-
lam rahim dua betina? Beritahukanlah 
kepada-Ku dengan ilmu jika kamu 
orang tulus.835

Dan dua (sepasang) unta dan dua 
(sepasang) lembu. Katakan: Apakah 
Ia haramkan dua jantan ataukah dua 
betina, ataukah yang terkandung da-
lam rahim dua betina? Apakah kamu 
menyaksikan tatkala Allah mewasiyat-Allah mewasiyat- mewasiyat-
kan (memesankan) itu? Siapakah yang 
lebih lalim daripada orang yang mem-

834  Kata farsy (dari kata farasya maknanya menggelar), artinya, apa 
yang terbentang; tetapi menurut para mufassir dan para ahli kamus, yang dimak-
sud di sini ialah binatang sembelihan, karena binatang itu dilempar ke tanah dikala 
hendak dipotong (T, LL). Kata hamulah (dari kata hamala maknanya mengangkut 
muatan) artinya, binatang angkutan. Binatang farsy tepatnya untuk sembelihan, 
bukan untuk mengangkut muatan, oleh sebab itu diistimewakan, tetapi hamulah 
mempunyai dwiguna (sebagai binatang angkutan dan pula sembelihan). Hal ini 
diterangkan dalam kalimat berikutnya — makanlah apa yang Allah rezekikan ke-Allah rezekikan ke- rezekikan ke-
pada kamu.

835  Ternak yang diuraikan dalam ayat sebelumnya delapan (ekor binatang 
ternak) berpasangan, dengan menggolongkan sendiri-sendiri yang jantan dan yang 
betina, dan ini diperinci dalam ayat 144 dan 145. Bangsa Arab menganggap binatang 
ini, yang semestinya halal bagi mereka, dalam hal-hal tertentu dibuat pantangan. 
Adat istiadat takhayul yang timbul karena penyembahan berhala itu di sini dike-
cam.
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buat-buat kebohongan terhadap AllahAllah 
untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan? Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
tak memimpin kaum yang lalim.

Ruku’ 18  
Makanan yang diharamkan

Katakanlah: Aku tak menemu-
kan dalam apa yang diwahyukan 
kepadaku, barang yang diharamkan 
bagi orang yang hendak memakannya, 
terkecuali bangkai, atau darah yang 
dialirkan, atau daging babi — karena 
sesungguhnya semua itu kotor — atau 
pendurhakaan, (yaitu) yang (disembe-
lih dengan) disebut selain Allah. TetapiAllah. Tetapi. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa, 
bukan karena keinginan dan tak pula 
melanggar batas, maka sesungguhnya 
Tuhan dikau itu Yang Maha-pengam-
pun, Yang Maha-pengasih.836

Dan kepada kaum Yahudi, Ka-
mi haramkan setiap binatang yang 
berkuku;837 dan dari lembu dan kam-

836  Larangan yang diuraikan di sini diterangkan pula sebab musababnya 
mengapa diharamkan. Bangkai, darah dan daging babi diharamkan, karena semua 
itu kotor; tetapi diharamkannya binatang yang disembelih dengan tak disebut nama 
Allah, itu berlainan sebabnya, yaitu, itu berlainan sebabnya, yaitu fisq artinya melanggar perintah. Tuhan meme-
rintahkan supaya menjauhi segala sesuatu yang ada hubungannya dengan berhala. 
Adapun kotornya tiga jenis barang tersebut di atas ialah karena tiga jenis barang itu 
berpengaruh buruk terhadap kecerdasan, jasmani dan akhlak manusia, sedangkan 
pendurhakaan berpengaruh buruk terhadap rohani.

837  Menurut I’Ab, yang dimaksud binatang berkuku ialah unta atau bu-
rung unta. Rz berpendapat bahwa arti kata dzufr di sini ialah kuku atau cakar. 
Menurut Mjd dan Qtd kata dzi dzufr artinya semua binatang dan burung yang 
telapak kakinya tak membelah, seperti Unta, burung unta, angsa dan itik (T, LL). 
Diharamkannya daging unta bagi kaum Yahudi merupakan rahmat bagi mereka, 
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bing, Kami haramkan kepada mereka 
lemaknya,838 kecuali (lemak) yang 
ada di punggung, atau isi perut, atau 
apa yang bercampur dengan tulang. 
Ini hukuman Kami berikan kepadaberikan kepada kepada 
mereka karena pendurhakaan mereka, 
dan sesungguhnya Kami adalah Yang 
Maha-benar.

Tetapi jika mereka mendusta-
kan engkau, maka katakanlah: Tuhan 
kamu adalah Tuhannya rahmat Yang 
Maha-luas; dan siksaan-Nya tak dapat 
dielakkan dari kaum berdosa.839

Orang-orang musyrik berkata: 
Jika Allah menghendaki, niscaya kamiAllah menghendaki, niscaya kami menghendaki, niscaya kami 
tak akan musyrik, dan tak pula nenek 
moyang kami, demikian pula kami tak 
akan mengharamkan apa-apa. Demi-
kianlah orang-orang sebelum mereka 
mendustakan (kebenaran), sampai 
mereka merasakan siksaan Kami. 
Katakan: Apakah kamu mempunyai 
pengetahuan hingga kamu mengemu-
kakan itu kepada kami? Kamu tiada 

sekalipun bagi yang melanggar larangan itu diancam hukuman. Kaum Yahudi, ka-
rena tak taat kepada Nabi Musa, terpaksa lama sekali mengembara di padang pasir. 
Selama mereka mengembara di padang pasir, satu-satunya alat angkut yang paling 
utama bagi mereka adalah unta.

838  “Jangan kamu makan lemak lembu atau domba atau kambing� (Kitab 
Imamat Orang Lewi 7:23).

839  Rahmat Allah yang maha luas senantiasa disebutkan, sekalipun yangAllah yang maha luas senantiasa disebutkan, sekalipun yang yang maha luas senantiasa disebutkan, sekalipun yang 
di-

bicarakan ialah orang yang menolak Nabi Suci. Justru karena rahmat AllahAllah 
itulah, maka kaum kafir tak segera dibinasakan, tetapi oleh karena hukuman terha-
dap “orang jahat� dengan sendirinya rahmat bagi kaum lemah dan kaum tertindas, 
mereka diperingatkan bahwa mereka tak dapat lolos dari siksaan Tuhan, jika mere-
ka berkeras kepala melakukan kejahatan.
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lain hanyalah mengikuti dugaan, dan 
kamu hanya berkata dusta.

Katakanlah: Bukti yang meyakin-
kan adalah kepunyaan Allah; lalu jikaAllah; lalu jika; lalu jika 
Ia menghendaki, Ia akan memimpin 
kamu semua.840

Katakan: Bawalah para saksi 
kamu yang menyaksikan bahwa AllahAllah 
mengharamkan ini. Jika mereka 
memberi kesaksian, janganlah engkau 
memberi kesaksian beserta mereka. 
Dan janganlah kamu mengikuti kei-
nginan rendah mereka yang mendus-
takan ayat-ayat Kami, dan yang tak 
beriman kepada Akhirat, dan mereka 
membuat tandingan terhadap Tuhan 
mereka. 

Ruku’ 19  
Pedoman hidup

Katakanlah: Mari! Kubacakan 
apa yang Tuhan kamu mengharamkan 

840  �yat sebelumnya menguraikan ucapan kaum kafir: “Jika �llah meng-Allah meng- meng-
hendaki kami tak akan musyrik� . Ini dijawab, bahwa Allah mewahyukan kehendak-Allah mewahyukan kehendak- mewahyukan kehendak-
Nya melalui para Utusan pilihan-Nya, maka kemukakanlah wahyu Ilahi yang kamu 
punyai yang membenarkan penyembahan berhala. Uraian itu dilanjutkan lagi di 
sini. Allah tak pernah menyesatkan manusia, malahan sebaliknya Allah mengutusAllah tak pernah menyesatkan manusia, malahan sebaliknya Allah mengutus tak pernah menyesatkan manusia, malahan sebaliknya Allah mengutusAllah mengutus mengutus 
para Nabi untuk memimpin manusia pada jalan yang benar. Oleh karena itu, yang 
Ia sukai ialah agar semua orang mau berjalan di jalan yang benar dan hanya meng-
abdi kepada Tuhan Yang Maha-esa. Bukankah ini bukti yang meyakinkan untuk 
menentang pengakuan para penyambah berhala yang salah? Selain itu, pimpinan 
Allah itu dibawa oleh para Nabi, dan tak seorang pun dipaksa untuk menerima itu dibawa oleh para Nabi, dan tak seorang pun dipaksa untuk menerima 
pimpinan itu; lebih-lebih jalan yang sesat, pasti mereka tak dapat dipaksa untuk 
mengikutinya, sebagaimana dikira oleh para penyembah berhala. Manusia itu da-
lam batas-batas tertentu diciptakan dengan kemauan bebas untuk berbuat menurut 
apa yang ia sukai.
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kepada kamu; (yaitu) janganlah kamu 
menyekutukan apa pun dengan Dia, 
dan berbuatlah baik terhadap orang 
tua (ayah ibu), dan janganlah kamu 
membunuh anak kamu karena (takut) 
melarat — Kami memberi rezeki ke-
pada kamu dan kepada mereka — dan 
janganlah kamu dekat-dekat pada 
perbuatan keji, baik terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi, dan ja-
nganlah kamu membunuh jiwa yang 
dilarang oleh Allah, kecuali dalamAllah, kecuali dalam, kecuali dalam 
membela keadilan. Inilah yang diwasi-
yatkan (diperintahkan) Tuhan kepada 
kamu agar kamu mengerti. 

Janganlah kamu dekat-dekat 
pada harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang baik,841 sampai ia mencapai 
usia dewasa. Dan penuhilah takaran 
dan timbangan dengan adil — Kami 
tak membebankan kewajiban kepada 
suatu jiwa kecuali menurut kemam-
puannya. Dan jika kamu berkata, 
berkatalah yang betul, sekalipun ini 
(terhadap) keluarga sendiri.842 Dan 
tepatilah perjanjian Allah. Inilah yangAllah. Inilah yang. Inilah yang 
diwasiyatkan (diperintahkan) Tuhan 
kepada kamu agar kamu ingat.

Dan (ketahuilah) bahwa ini ada-

841  Artinya, kecuali jika kamu mengerjakan ini dengan niat untuk memper-
baiki harta anak yatim dan membuat untung. Upah wali anak yatim dapat diambil 
dari harta anak yatim. Lihatlah 4:6 dan tafsir nomor 543.

842  Islam mewajibkan kepada para pemeluknya supaya berlaku adil yang 
tak dapat digoyahkan karena pertalian keluarga. Kebenaran tak boleh dikorbankan 
untuk suatu kepentingan, sebaliknya setiap kepentingan itulah yang harus dikor-
bankan untuk Kebenaran.
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lah jalan Kami yang benar, maka ikuti-
lah ini, dan janganlah mengikuti jalan-
jalan (lain), karena ini akan memi-
sahkan (menyelewengkan) kamu dari 
jalan-Nya. Ini adalah wasiyat Tuhan 
kepada kamu agar kamu bertaqwa. 

Lalu Kami berikan Kitab kepadaberikan Kitab kepada Kitab kepada 
Musa untuk melengkapi (anugerah 
Kami) kepada orang yang berbuat 
baik, dan untuk menjelaskan segala 
sesuatu843 dan sebagai pimpinan dan 
rahmat, agar mereka beriman kepada 
pertemuan dengan Tuhan mereka.

Ruku’ 20  
Tujuan kaum mukmin

Dan ini adalah Kitab yang Kami 
turunkan, yang diberkahi; maka ikuti-
lah itu dan bertaqwalah agar kamu 
diberi rahmat.844

Agar kamu tak berkata: Kitab itu 
hanya diturunkan kepada dua golong-
an sebelum kami, dan sesungguhnya 
Kami tak kenal akan apa yang mereka 
baca.845

843  Yang dimaksud segala sesuatu di sini ialah segala sesuatu yang diper-
lukan untuk pimpinan Bani Israil.

844  Hendaklah diingat bahwa oleh karena Qur’an disebutkan bersama-sa-
ma Kitab Suci yang sudah-sudah, maka di sini ditambahkan kata mubarak yang ar-
tinya berkah yang selama-lamanya dimiliki oleh suatu barang. Adapun tujuannya 
ialah untuk menunjukkan bahwa Qur’an tetap menjadi sumber berkah bagi kaum 
Muslimin untuk selama-lamanya, sedang berkah dari Kitab Suci yang sudah-sudah 
telah habis waktunya.

845  Oleh karena Tanah Arab hanya didiami kaum Yahudi dan Nasrani di-
samping kaum penyembah berhala, maka Bangsa Arab hanya menyebut dua bangsa 
itu saja yang diberi Kitab.
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Atau, agar kamu tak berkata: Jika 
Kitab diturunkan kepada kami, nisca-
ya kami akan lebih terpimpin daripada 
mereka. Sungguh telah datang kepada 
kamu tanda bukti yang terang dari Tu-
han kamu, dan petunjuk dan rahmat. 
Lalu siapakah yang ebih lalim daripa-
da orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah dan berpaling dari-padanya? Ka- dan berpaling dari-padanya? Ka-
mi akan membalas orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan 
siksaan yang buruk karena mereka 
berpaling.

Mereka tak menantikan apa-apa 
selain datangnya malaikat kepada me-
reka, atau datangnya Tuhan dikau,846 
atau datangnya sebagian tanda bukti 
Tuhan dikau.847 Pada hari tatkala seba-

846  Pernyataan seperti ini lihatlah 2:210 dan tafsir nomor 268. Dan lihat-
lah pula tafsir nomor 812. Kalimat seperti ini tercantum pula dalam 16:33: “Mereka 
tak menantikan apa-apa selain datangnya malaikat kepada mereka, atau datangnya 
perintah Tuhan dikau�. Tetapi dalam ayat ini hanya disebut atau datangnya Tu-
han dikau. Jadi datangnya Tuhan sama artinya dengan datangnya perintah Tuhan, 
atau terlaksananya keputusan Tuhan, yaitu hancurnya para musuh. Datangnya 
malaikat artinya hukuman kecil, atau penderitaan yang dialami oleh musuh dalam 
pertempuran yang mereka lancarkan untuk menghancurkan Islam, yang ini terang-
terangan disebut turunnya malaikat; lihatlah 3:124-125 dan 8:9.

847  Datangnya malaikat dan datangnya Tuhan mengandung arti terlaksa-
nanya hukuman Tuhan; tetapi apakah yang dimaksud dengan datangnya sebagian 
tanda bukti Tuhan dikau? Menurut Hadits, ayat ini mengisyaratkan adanya tanda-
tanda yang mendahului datangnya Hari Kiamat, misalnya munculnya Dajjal dan 
datangnya Al-Masih, dan tanda-tanda lain lagi. Tetapi ada satu kesukaran untuk 
menerima ini sebagai tafsirnya ayat ini. Menurut para mufassir, datangnya Masih 
Mau’ud adalah pertanda adanya kebangkitan rohani secara besar-besaran yang di-
laksanakan oleh beliau di dunia, yang dengan kata lain, berarti menangnya agama 
Islam; tetapi di sini hanya dikatakan bahwa apabila sebagian tanda bukti Tuhan da-
tang, iman tak akan berfaedah lagi bagi seseorang. Satu-satunya keadaan yang iman 
tak ada faedahnya bagi seseorang ialah, apabila orang mendekati mati. Oleh sebab 
itu, kami berpendapat bahwa yang dimaksud datangnya “sebagian tanda bukti 
Tuhan dikau” ialah tanda-tanda apabila orang mendekati mati. Matinya seseorang 
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gian tanda bukti Tuhan dikau datang, 
maka iman suatu jiwa yang sebelum-
nya tak beriman, tak akan ada faedah-
nya, atau (tak) memperoleh kebaikan 
dalam imannya. Katakanlah: Tunggu! 
Kami juga menunggu.

Sesungguhnya orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka, dan 
menjadi golongan-golongan, engkau 
tak mempunyai kepentingan apa pun 
dengan mereka. Urusan mereka ha-
nyalah dengan Allah,Allah,,848 lalu Ia akan 
memberitahukan kepada mereka apa 
yang mereka lakukan.

Barangsiapa datang dengan per-
buatan baik, ia akan mendapat sepu-
luh kali seperti itu, dan barangsiapa 
datang dengan perbuatan buruk, ia tak 
akan dibalas melainkan yang setimpal 
dengan itu, dan mereka tak akan di-
perlakukan tak adil.849

Katakanlah: Adapun aku, Tuhan-

disebut juga kiamat sugra: “Barangsiapa mati, terjadilah kiamat� (Maj. 26:6).
848  Ayat ini terutama sekali ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani, 

tetapi mencakup pula sekte-sekte agama yang memecah belah keutuhan agama 
mereka, yang dipecah menjadi beberapa sekte, yang saling menghabiskan tenaga 
untuk bercekcok satu sama lain yang seharusnya mereka memajukan kepentingan 
bersama.

849  Tak ada kitab suci lain selain Qur’an yang begitu menonjol dalam 
mengemukakan sifat kemurahan Tuhan yang berlimpah-limpah. Perbuatan buruk 
memang akan dibalas dengan keburukan pula, namun hanya setimpal dengan 
keburukan itu, tetapi perbuatan baik diganjar sepuluh kali lipat. Menurut Hadits 
Nabi, perbuatan buruk akan diampuni atau diberi hukuman yang setimpal, tetapi 
perbuatan baik diganjar sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus (B. 81:33). Jadi, ayat 
ini hanya menyebut hukuman maksimum bagi perbuatan buruk, dan ganjaran mi-
nimum bagi perbuatan baik.

159.
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ku memimpin aku ke jalan yang benar 
— agama yang benar, agama Ibrahim, 
orang yang lurus, dan ia bukanlah go-
longan orang yang musyrik.

Katakanlah: Sesungguhnya sha-
latku dan pengorbananku dan hidupku 
dan matiku adalah untuk Allah, TuhanAllah, Tuhan, Tuhan 
sarwa sekalian alam.850

Ia tak mempunyai sekutu. Dan 
ini diperintahkan kepadaku, dan aku 
adalah permulaan orang yang berse-
rah diri

Katakan: Apakah aku akan men-
cari Tuhan selain Allah, padahal IaAllah, padahal Ia, padahal Ia 
adalah Tuhan segala sesuatu. Dan 
tiada jiwa berbuat (jahat), melainkan 
ini hanya merugikan dirinya sendiri. 

850  Pengertian berserah diri sepenuhnya (aslama) kepada Allah, yangAllah, yang, yang 
tersimpul dalam perkataan Islam, ini terjelma dengan sempurna dalam diri Nabi 
Suci, yang menjadi permulaan kaum Muslim (ayat 163). Ada berbagai motif yang 
mendorong manusia untuk melakukan perbuatan, misalnya cinta kepada diri sen-
diri, kepada isteri dan anak, kepada handai taulan dan kaum kerabat, kepada nusa 
dan bangsa, tak sangsi lagi bahwa semakin luhur, semakin suci dan semakin mulia 
sesuatu yang dituju, semakin mulia pula perbuatan yang dilakukan; tetapi di atas 
semua itu, bahkan di atas tujuan yang paling tinggi yang dicita-citakan oleh manu-
sia, adalah kecintaan manusia kepada Tuhan. Mungkin perbuatan yang dilakukan 
itu ditujukan untuk kebahagiaan diri sendiri, atau kebahagiaan orang yang amat 
dicintainya, atau untuk kemakmuran nusa dan bangsa, tetapi perbuatan yang dila-
kukan itu harus bersumber atau berlandaskan cinta kepada Tuhan; hanya demikian 
itulah perbuatan tanpa pamrih dan perlakuan adil terhadap sesama makhluk dapat 
terlaksana. Inilah tujuan hidup yang paling tinggi, dan tiap-tiap orang Islam diajar-
kan supaya mencita-citakan hidup yang paling tinggi itu. Ia diajarkan supaya selalu 
berdoa agar menggunakan kata-kata yang tercantum dalam ayat ini pada tiap-tiap 
permulaan shalat (iftitah). Bedanya, dalam doa iftitah, kalimat penutup berbunyi: 
wa ana minal-muslimîn artinya aku adalah golongan orang yang berserah diri, 
sedangkan dalam ayat 163, karena melukiskan Nabi Suci, maka diakhiri dengan 
kalimat: ana awwalul-muslimîn, artinya aku adalah permulaan orang yang ber-
serah diri.

162.

163.

164.
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Dan tiada orang yang memikul beban, 
akan memikul beban orang lain.851 La-
lu kepada Tuhan kamu, tempat kamu 
kembali, lalu Ia akan memberitahukan 
kepada kamu apa yang kamu berselisih 
di dalamnya.

Dan Dia ialah Yang membuat 
kamu penguasa di bumi852 dan Yang 
meninggikan derajat sebagian kamu, 
melebihi sebagian yang lain, agar ia 
menguji kamu dengan apa yang Ia 
berikan kepada kamu. Sesungguhnya kepada kamu. Sesungguhnya 
Tuhan dikau itu Yang Maha-cepat 
dalam menghukum (kejahatan); dan 
sesungguhnya Dia itu Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih.

851  Kalimat “Dan tiada orang yang memikul beban, akan memikul beban 
orang lain” adalah firman Qur’an yang menolak doktrin Kristen tentang penebusan 
dosa. Di tempat lain, terdapat ayat yang berbunyi: “Tiada orang yang memikul be-
ban, akan memikul beban orang lain, dan manusia tak dapat memperoleh apa-apa 
selain apa yang ia usahakan� (53:38-39). Setiap orang yang dilahirkan disebut yang 
memikul beban,ini bukan karena ia berdosa, melainkan karena ia memulai hidup-
nya dengan tanggungjawab yang harus ia pikul sendiri. Pernyataan bahwa Yesus 
Kristus memasuki hidupnya tanpa tanggungjawab yang harus beliau pikul, ini tak 
ada dasarnya. Jika kita mau mempelajari hidup beliau, tampak sekali adanya rasa 
tanggungjawab, dan tampak pula adanya perhatian beliau terhadap tanggungjawab 
tersebut.

852  Karena kaum Muslimin mempunyai cita-cita hidup yang amat tinggi, 
di sini mereka diberitahu bahwa mereka akan dijadikan penguasa di bumi. Tetapi 
keunggulan mereka di atas umat lain-lainnya bukanlah disebabkan kejayaan atau 
kekuasaan politik, melainkan karena mereka berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah, sehingga shalat mereka dan pengorbanan mereka bukanlah untuk nusa, sehingga shalat mereka dan pengorbanan mereka bukanlah untuk nusa 
dan bangsa, melainkan untuk Allah, yaitu Rabb, Yang memelihara sekalian umatAllah, yaitu Rabb, Yang memelihara sekalian umat, yaitu Rabb, Yang memelihara sekalian umat 
manusia sampai sempurna. Oleh sebab itu, kaum Muslimin amat memperhatikan 
perbaikan seluruh umat manusia. Namun pada akhir ayat, mereka diberitahu bah-
wa apabila mereka jatuh dan mengikuti jalan kejahatan, mereka akan dihukum, 
walaupun akhirnya mereka akan ditolong oleh Tuhan Yang Maha-pengampun dan 
Maha-pengasih.[]
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SURAT 7  
AL-A’RÂF : TEMPAT YANG LUHUR  

(Diturunkan di Makkah, 24 ruku’, 206 ayat)

Judul Surat ini diambil dari kata Al-A’râf artinya Tempat Yang Luhur, yaitu 
tempat hamba Allah yang tulu�� yang ber�alan dengan ��empurna di �alan yang benarAllah yang tulu�� yang ber�alan dengan ��empurna di �alan yang benar yang tulu�� yang ber�alan dengan ��empurna di �alan yang benar 
dan baik.

Tema pokok yang dibicarakan dalam Surat ini ialah kebenaran Wahyu Ilahi, 
mengingat ��eringnya di��ebut-��ebut a�aran Kee��aan Ilahi; oleh ��ebab itu, banyak 
di��inggung ��e�arah para Nabi yang ��udah-��udah.

Surat ini diawali dengan pernyataan tentang kebenaran wahyu Ilahi yang 
dianugerahkan kepada Nabi Suci, dan kebenaran wahyu itu ditekankan dengan 
menyebut beberapa ramalan tentang hancurnya orang-orang yang menghalang-
halangi ter��iarnya kebenaran yang termuat dalam Qur’an Suci. Ruku’ kedua me-
nerangkan bahwa perlawanan terhadap Nabi Suci adalah ��ama dengan perlawanan 
��etan terhadap hamba Allah yang tulu��, yang contoh a��linya ialah Adam; dan di-Allah yang tulu��, yang contoh a��linya ialah Adam; dan di- yang tulu��, yang contoh a��linya ialah Adam; dan di-
��u��ul dengan ruku’ ketiga yang memperingatkan manu��ia terhadap godaan ��etan. 
Empat ruku’ berikutnya dicurahkan untuk menerangkan ma��alah umum tentang 
datangnya Nabi, dan na��ib yang akan dialami oleh orang-orang yang menolak dan 
memperlakukan para Nabi dengan ke�am, dan kemenangan akhir bagi orang tulu��. 
Lalu di��u��ul dengan empat ruku’ lagi yang beri��i gambaran umum yang diambil dari 
��e�arah lima Nabi, yang nama-namanya dan riwayat hidupnya dikenal oleh Bang��a 
Arab, yaitu Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth dan Nabi Syu’aib. Para 
Nabi ini, ��ekalipun berbeda-beda kebang��aan dan negaranya, namun di��ebutkan 
menurut urutan waktu (kronologi��). Ki��ah para Nabi itu kemudian di��u��ul oleh dua 
bela�� ruku’ yang memperingatkan para mu��uh Nabi Suci, apabila mereka tak mem-
perbaiki kelakuan mereka, mereka akan mengalami na��ib yang ��ama ��eperti yang 
dialami oleh para mu��uh Kebenaran dahulu.

Separoh Surat ��elebihnya, kecuali tiga ruku’ terakhir, mengetengahkan ��e�a-
rah Nabi Mu��a dan Bani I��rail. Se�arah ini dianggap penting karena adanya per��a-
maan antara Nabi Tanah Arab dan Nabi be��ar Bani I��rail, demikian pula karena 
adanya ramalan Nabi Mu��a yang amat terang tentang munculnya ��eorang Nabi 
dari kalangan Bani I��mail, atau Bang��a Arab. Itulah ��ebabnya, mengapa men�elang 
akhir ��e�arah Nabi Mu��a, Qur’an menyebutkan ��ecara khu��u�� ramalan yang termuat 
dalam Kitab Taurat dan In�il. Tiga ruku’ terakhir menerangkan ma��alah umum; 
pertama, pengakuan adanya Tuhan yang tertanam dalam kodrat manu��ia, dengan 
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453Surat  7

demikian memperkuat bukti tentang kebenaran wahyu Ilahi; lalu tentang turunnya 
siksaan, lalu ditutup dengan firman terakhir yang berisi inti dari dua Surat (Surat 
ke-6 dan ke-7).

Surat ��ebelum ini terutama ��ekali membaha�� a�aran Tauhid, ��edangkan Surat 
ini membaha�� kebenaran wahyu Ilahi; oleh karena kedua ma��alah ini ��aling berhu-
bungan dengan erat, maka Surat ini merupakan pelengkap bagi Surat ��ebelumnya. 
Bahkan oleh karena Surat ��ebelum ini diakhiri dengan pembaha��an tentang wahyu 
Qur’an, Surat ini tepat ��ekali diawali dengan pengakuan, bahwa ��umber wahyu yang 
termuat dalam Qur’an adalah dari Tuhan.

Bukti intern dan bukti ek��tern membuktikan bahwa turunnya Surat ini hampir 
ber��amaan waktunya dengan turunnya Surat ��ebelumnya. Oleh ��ebab itu turunnya 
Surat ini dapat diperkirakan pada waktu ��ebelum Hi�rah. Menurut pendapat para 
mufa����ir yang paling dapat diterima, ��eluruh Surat ini diturunkan di Makkah.[]
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454 Juz   VIIIAl-A’raf

Ruku’ 1  
Hancurnya para musuh

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-Allah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-penga��ih

Aku, Allah, Yang Maha-tahu, YangAllah, Yang Maha-tahu, Yang, Yang Maha-tahu, Yang 
Maha-benar853

(Ini adalah) Kitab yang diturunkan 
kepada engkau — maka �anganlah ada 
ke��empitan dalam dada engkau ten-
tang ini,854 — agar dengan ini engkau 
memberi ingat, dan men�adi peringat-
an855 bagi kaum mukmin.

Ikutilah apa yang diturunkan kepada 
kamu dari Tuhan kamu, dan �anganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin 
��elain Dia; ��edikit ��ekali kamu mem-
perhatikan.

853  Dari empat huruf, alif, lam, mim dan shad, tiga huruf pertama adalah 
��ama dengan huruf yang terdapat pada permulaan Surat kedua, maka dari itu, li-
hatlah taf��ir nomor 11; adapun huruf shad adalah kependekan dari shadiq, artinya 
Yang Maha-benar. Yang �an�i-Nya tak akan mele��et (AH); atau kependekan dari 
afshat artinya Yang Maha-memutuskan (I’Ab, AH); atau kependekan dari Shabur 
artinya Yang Maha-sabar atau Tuhan Yang Maha-tahan uji, Yang menangguhkan 
��ik��aan kepada orang �ahat, dan membuat hamba-Nya yang tulu�� menderita peng-
aniayaan dan ke��ukaran untuk ��ementara waktu.

854  Haraj artinya kesempitan; adapun kalimat ��i��ipan maka janganlah 
ada kesempitan dalam dada engkau tentang ini, ini dimak��ud untuk menghibur 
Nabi Suci yang pada waktu itu ��edang menghadapi perlawanan yang amat berat, 
dikepung mu��uh dari ��egala pen�uru, dan yang tampaknya tak banyak mengalami 
kema�uan dalam peker�aan beliau.

855  Berulangkali Qur’an di��ebut Dzikr atau Dzikra artinya juru ingat. Ka-
rena ��elara�� dengan kodrat manu��ia, Qur’an adalah �uru ingat terhadap apa yang 
tertanam di dalam kodrat manu��ia. Atau, kata dzikra di ��ini berarti dzikr maknanya 
kehormatan atau kemuliaan ��ebagaimana diuraikan dalam 43:44: “Se��ungguhnya 
(Qur’an) ini adalah kehormatan bagi engkau dan kaum dikau” (T, LL), dan dalam 
38:1: “Demi Qur’an yang mempunyai kemuliaan” (S, LL).

1.

2.

3.
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455Surat  7 Hancurnya para mu��uh

Dan ��udah berapa ��a�a kota yang 
Kami bina��akan! Maka ��ik��aan Kami 
mendatangi pada malam hari atau tat-
kala mereka tidur pada ��iang hari.856

Namun tiada lain ��eruan mereka, 
ketika ��ik��aan Kami mendatangi me-
reka, ��elain hanya berkata: Se��ung-
guhnya kami ini orang lalim.

Lalu dengan ��e��ungguhnya Kami 
akan bertanya kepada orang-orang 
yang kepada mereka diutu�� para Utu��-
an, dan Kami akan bertanya kepada 
para Utu��an.857

Lalu dengan ��e��ungguhnya Kami 
akan menceritakan kepada mereka 
dengan pengetahuan, dan Kami tak 
pernah tidak hadir.858

Dan timbangan pada hari itu pa��ti 
benar; maka barang��iapa timbangan 
perbuatan baiknya berat, mereka ada-
lah orang yang beruntung.859

856  Di ��ini mu��uh Nabi Suci diperingatkan akan mendapat ��ik��aan yang 
��ama ��eperti ��ik��aan yang dialami oleh para mu��uh kebenaran ��ebelum mereka. 
Kebenaran haru�� ditegakkan, walaupun dengan kehancuran di pihak mu��uh, atau 
tumbangnya kekua��aan mereka, atau mereka benar-benar takluk.

857  Orang-orang yang kepada mereka diutu�� para Utu��an, akan ditanya ba-
gaimana mereka memperlakukan para Utu��an, dan para Utu��an �uga akan ditanya 
bagaimana mereka bi��a diterima.

858  Allah Yang Maha-tahu ��egala ��e��uatu akan menerangkan kepada mere-Allah Yang Maha-tahu ��egala ��e��uatu akan menerangkan kepada mere- Yang Maha-tahu ��egala ��e��uatu akan menerangkan kepada mere-
ka apa yang telah mereka lakukan; dengan kata lain, buah perbuatan mereka akan 
men�adi terang.

859  Wazn artinya ilmu tentang beratnya suatu barang (R). Sehubungan 
dengan kalimat permulaan ayat ini, R menambahkan bahwa yang dii��yaratkan ialah 
membuat perhitungan yang adil terhadap manusia. M�d berkata bahwa wazn arti-
nya keputu��an (IJ). Kata mawâzîn yang tercantum pada akhir ayat, adalah �amaknya 
kata mauzun artinya yang ditimbang, atau �amaknya kata mîzan artinya alat un-

4.

5.

6.

7.

8.
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Dan barang��iapa timbangan perbu-
atan baiknya ringan, mereka itu orang 
yang meru��ak �iwanya karena mereka 
mengafiri ayat-ayat Kami.860

Dan ��e��ungguhnya Kami telah me-
nempatkan kamu di bumi, dan Kami 
��iapkan di ��ana bahan penghidupan 
untuk kamu, ��edikit ��ekali kamu ber-
��yukur.

Ruku’ 2  
Perlawanan setan terhadap manusia

Dan ��e��ungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu, lalu kamu Kami 
bentuk, lalu Kami berfirman kepada 
malaikat: Ber��u�udlah kepada Adam.861 
Lalu mereka ber��u�ud, kecuali ibli��; ia 
bukanlah golongan yang ber��u�ud.

Dia berfirman: Apakah yang meng-
halang-halangi engkau tak mau ber��u-

tuk menimbang atau timbangan. Dalam hal pertama, mawâzîn berarti perbuatan 
baik atau perbuatan utama, karena hanya perbuatan baik ��a�alah yang ditimbang 
— pendapat ini dibenarkan oleh M�d; dalam hal kedua, mawâzîn diter�emahkan 
daun timbangan yang berat atau yang ringan, tetapi berat atau ringannya daun 
timbangan itu tak ada artinya dalam hal ini; berlainan ��ekali �ika yang dimak��ud 
berat atau ringan itu adalah perbuatan baik, yang orang terpu�i karenanya.

860   Kata zhulm �ika dibuat kata ker�a tran��itif dengan ditambah huruf 
ha, ini mempunyai arti kufr. Tatkala men�ela��kan kata zhalamû dalam ayat 103, 
LL berkata: “Kata ini dibuat kata ker�a tran��itif dengan ditambah huruf ha ��eperti 
kalimat yang termuat dalam Qur’an (7:103 dan 17:59), karena kalimat ini berarti 
kafarû artinya mereka kafir.”

861  Apa yang diuraikan di ��ini tentang Adam, berlaku pula bagi ��ekalian 
manu��ia, ini di�ela��kan oleh kata-kata ayat ini. Mula-mula manu��ia diciptakan, lalu 
dibentuk, lalu malaikat di��uruh ��u�ud kepada Adam, yang dalam hal ini melam-
bangkan manu��ia, kalimat permulaan ayat ini memang membicarakan manu��ia 
��eumumnya. Jadi, malaikat itu benar-benar di��uruh ber��u�ud kepada ��ekalian ma-
nu��ia, lihatlah taf��ir nomor 56-58.

9.

10.

11.

12.
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457Surat  7 Perlawanan ��etan terhadap manu��ia

�ud tatkala Aku perintahkan kepada 
engkau? Dia berkata: Aku lebih baik 
dari dia; Engkau menciptakan aku dari 
api ��edangkan dia Engkau ciptakan 
dari tanah.862

Dia berfirman: Pergilah dari (ke-
adaan) ini, karena tak panta�� bagi eng-
kau berlaku ��ombong di ��ini. Maka da-
ri itu keluarlah, ��e��ungguhnya engkau 
adalah golongan orang yang hina.863

Dia berkata: Tangguhkanlah aku 
��ampai (datangnya) hari tatkala mere-
ka dibangkitkan.864

Dia berfirman: Sesungguhnya 
engkau golongan mereka yang diberi 
tangguh.

862  Terciptanya manu��ia dari tanah, berulangkali di��ebutkan dalam 
Qur’an. Bukan ��a�a Adam yang diciptakan dari tanah, melainkan ��ekalian manu��ia 
�uga diciptakan dari tanah; lihatlah taf��ir nomor 443. Berlawanan dengan manu��ia 
yang diciptakan dari tanah, ��etan mengaku diciptakan dari api. Boleh �adi yang 
dimak��ud ialah bahwa un��ur yang terbe��ar dalam ciptaan manu��ia ialah tanah, ��e-
dangkan dalam ciptaan ��etan ialah api. Mungkin pula ini mengi��yaratkan perangai 
dua golongan makhluk, manusia dan setan. Di tempat lain Qur’an berfirman: “Ma-
nu��ia itu diciptakan terburu-buru” (21:37), artinya, manu��ia itu ��uka terburu-buru. 
Demikian pula terciptanya ��etan dari api, ini yang dimak��ud ialah, bahwa perangai 
��etan itu pana��, ��edangkan perangai manu��ia ��empurna rendah hati dan tenang ka-
rena manu��ia itu diciptakan dari tanah, yang berarti rendah hati dan tenang. Jadi, 
gambaran yang diberikan di ��ini mengi��yaratkan ciri yang menon�ol dari perangai 
dua makhluk itu. Di tempat lain, Qur’an menerangkan bahwa jin diciptakan dari api 
(15:27), demikian pula diterangkan bahwa iblis adalah dari golongan jin (18:50).

863  Kehinaan adalah hukuman yang ��elalu dialami oleh orang-orang yang 
melawan Nabi. Allah merendahkan dera�at mereka yang takabur.Allah merendahkan dera�at mereka yang takabur. merendahkan dera�at mereka yang takabur.

864   Cengkeraman ��etan tetap ketat ��elama manu��ia tak membangkitkan 
rohaninya. Kebangkitan di ��ini berarti bangkitnya rohani manu��ia. Jika yang di-
mak��ud Hari Kiamat, maka arti kalimat ini ialah, ��etan akan menye��atkan manu��ia 
��elama mereka hidup di dunia.

13.

14.

15.
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Dia berkata: Karena Engkau telah 
memutu��kan aku ter��e��at, pa��ti aku 
akan duduk mengintai mereka di �alan 
Engkau yang benar.865

Lalu aku pa��ti akan mendatangi 
mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dan dari kanan dan dari kiri 
mereka; dan Engkau tak menemukan 
kebanyakan mereka ber��yukur.

Dia berfirman: Keluarlah dari 
(keadaan) ini, terhina dan teru��ir. 
Se��ungguhnya barang��iapa di antara 
mereka mengikuti engkau, ni��caya 
Neraka akan Aku penuhi dengan kamu 
��emua.

Dan (Kami berfirman): Wahai 
Adam, tinggallah kamu dan i��teri kamu 
di Taman, dan makanlah ��e��uka kamu 
dan �anganlah kamu berdekat-dekat 
dengan pohon ini, agar kamu tak men-
�adi golongan orang yang lalim.865a

Tetapi ��etan membi��ikkan pikiran 
�ahat kepada mereka agar nampak 
kepada mereka apa yang ter��embunyi 

865  Aghwâhu (bera��al dari kata ghawâ maknanya sesat), bia��anya berarti 
menyesatkan dia, tetapi kadang-kadang berarti menyiksa dia karena sesat. Jadi, 
yughâwiyakum dalam 11:34, berarti: Allah menghendaki untuk menyiksa kamu menghendaki untuk menyiksa kamu 
karena sesat. Menurut Rz, kalimat itu berarti Tuhan membinasakan kamu. Tetapi 
kata ghawâ (yang bentuk kau��atifnya ialah aghwâ) berarti khaba (T, LA), artinya ia 
kecewa atau gagal mencapai cita-cita, dan berarti pula fasada ‘alaihi ‘aisyuhû (LA) 
artinya hidupnya menjadi buruk bagi dia. Inilah makna yang tepat dari kata ghawâ 
dalam 20:121. Oleh ��ebab itu, kalimat ini dapat ditaf��irkan dalam arti Engkau telah 
membuat kehidupan menjadi buruk bagiku, atau Engkau telah menyebabkan aku 
kecewa selalu.

865a Apakah artinya pohon, lihatlah taf��ir nomor 62. 
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dari mereka, yaitu aib mereka,866 dan 
ia (��etan) berkata: Tuhan kamu mela-
rang kamu dari pohon ini, agar kamu 
tak men�adi malaikat atau men�adi 
kekal.

Dan ia ber��umpah kepada mereka: 
Se��ungguhnya aku adalah pena��ihat 
yang �u�ur bagi kamu berdua.

Jadi, ia men�atuhkan mereka de-
ngan tipu-daya. Maka tatkala mereka 
mera��akan pohon itu, aib mereka men-
�adi terang bagi mereka, dan mereka 
mulai menutupi dirinya dengan daun-
daun Taman.867 Dan Tuhan mereka 
menyeru kepada mereka: Bukankah 
aku telah melarang kamu berdua ter-
hadap pohon itu, dan telah berfirman 
kepada kamu bahwa ��etan itu ��e��ung-
guhnya mu��uh yang terang bagi kamu 
berdua?

Mereka berkata: Tuhan kami, kami 

866  Kata sauât artinya aib atau bagian badan yang harus ditutupi, atau 
berarti pula ucapan atau perbuatan yang orang merasa malu apabila dilihat 
orang lain, atau watak, adat istiadat atau tindakan buruk, memalukan dan tak 
pantas (T, LL). Bi��ikan �ahat ��etan akan ��elalu membuat orang terbuka aibnya.

867  Ke��adaran diri, bahwa ia telah melakukan ��e��uatu yang tak panta�� 
adalah cara yang ��ebaik-baiknya untuk mencapai ke��empurnaan. Menutupi badan 
dengan daun-daun, artinya u��aha ��e��eorang untuk menutupi ke��alahan yang telah 
diperbuatnya. Pakaian yang melindungi ��e��eorang dari keburukan, yang dikatakan 
dalam ayat 26 ��ebagai pakaian yang paling baik, men�ela��kan arti kata menutupi 
di ��ini. Wahyu Ilahi memimpin manu��ia ke �alan yang benar, yang menyebabkan 
manu��ia mampu menutupi dirinya, atau men�aga diri dari ke�ahatan. Selan�utnya, 
ayat 27 yang berbunyi: “merenggut dari mereka pakaian mereka agar ia perli-
hatkan kepada mereka aib mereka” menun�ukkan bahwa menutupi dengan daun-
daun Taman adalah kalam ibarat; lihatlah taf��ir nomor 781. Qur’an memberi pula 
petun�uk tentang kebutuhan �a��mani manu��ia, namun dalam hal ini pun ter��impul 
pengertian bahwa yang ditu�u ialah meninggikan rohani manu��ia.
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telah berbuat aniaya terhadap diri ka-
mi; dan �ika Engkau tak mengampuni 
kami, dan tak berbela�� ka��ih kepada 
kami, ni��caya kami men�adi golongan 
orang yang rugi.

Ia berfirman: Pergilah — sebagian 
kamu adalah mu��uh ��ebagian yang 
lain. Dan bagi kamu adalah tempat 
tinggal di bumi dan perlengkapan un-
tuk ��ementara waktu.

Ia berfirman: Di sana kamu hidup 
dan di ��ana kamu meninggal, dan dari 
��ana kamu akan dikeluarkan.868

Ruku’ 3  
Peringatan terhadap bisikan setan

Wahai Bani Adam, ��e��ungguhnya 
Kami menurunkan pakaian kepada 
kamu untuk menutupi aib kamu, dan 
pula (pakaian) untuk keindahan,869 
dan pakaian untuk men�aga diri dari 
ke�ahatan — inilah (pakaian) yang 
paling baik.870 Ini adalah ��ebagian dari 
tanda-tanda Allah agar mereka ingat.Allah agar mereka ingat. agar mereka ingat.

868  Ayat ini membuktikan ��eterang-terangnya bahwa ��emua manu��ia hi-
dup dan mati di bumi. Nabi ‘I��a pun tak dikecualikan dari aturan ini.

869  Kata risy makna a��linya bulu atau bulu burung, yang di�adikan pakaian 
dan hia��an dari burung; lalu kata itu digunakan dalam arti pakaian yang indah atau 
pakaian yang amat menarik atau perhiasan dan kecantikan (LL).

870  Mula-mula pakaian digunakan untuk menutup aib; dengan kema�uan 
zaman, manu��ia ��emakin gemar mempercantik diri dengan pakaian; tetapi me-
nurut Qur’an ada �eni�� pakaian yang ketiga, dan inilah pakaian yang paling baik, 
yaitu libâsut-taqwâ artinya pakaian kesucian atau pakaian yang menjaga diri da-
ri kejahatan. Ini berarti ��elangkah lebih ma�u bagi manu��ia, karena akhlak adalah 
perhia��an �iwa; apabila orang melihat baiknya memper��olek diri, ni��caya ia akan 
menyadari perlunya memperelok �iwa.
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Wahai Bani Adam, �anganlah ��e-
kali-kali kamu terkena godaan ��etan, 
��ebagaimana ia telah mengeluarkan 
orang tua kamu dari Taman, mereng-
gut dari mereka pakaian mereka871 
agar ia perlihatkan kepada mereka 
aib mereka. Se��ungguhnya ia melihat 
kamu, ia dan pa��ukannya, dari tempat 
yang kamu tak melihat mereka. Se-
��ungguhnya Kami telah men�adikan 
��etan ��ebagai kawan bagi orang-orang 
yang tak beriman.872

Dan apabila mereka berbuat ke�i, 
mereka berkata: Kami dapati ayah-
ayah kami melakukan ini, dan AllahAllah 
telah memerintahkan ini kepada kami. 
Katakanlah: Se��ungguhnya Allah takAllah tak tak 
memerintahkan berbuat ke�i. Apakah 
kamu berkata terhadap Allah apa yangAllah apa yang apa yang 
kamu tak tahu?873

Katakan: Tuhanku menyuruh ber-
buat adil.874 Dan tegakkanlah wa�ah 

871  Bahwa yang dimak��ud di ��ini bukanlah pakaian �a��mani, ini �ela�� dari 
adanya kenyataan bahwa ��emua orang  diperingatkan ��upaya awa�� terhadap ��e-
rangan ��etan. Adapun pakaian yang direnggut dari Adam, ini ��udah �ela��, apalagi 
�ika dilihat dari tiap-tiap keturunan Adam. M�d berkata: “Ini adalah pakaian yang 
men�aga diri dari ke�ahatan; adapun yang dimak��ud dengan sauat ialah keburukan 
yang menipu mereka karena pendurhakaan mereka” (AH).

872  Karena mereka tak beriman kepada kebenaran, maka ��etan di�adikan 
kawan mereka; orang yang memutu�� hubungan dengan ��umber ke��ucian, pa��ti �a-
tuh ke dalam kekotoran.

873   Sebagian mufa����ir berpendapat bahwa yang dimak��ud perbuatan ke�i 
di ��ini ialah bertawaf mengelilingi Ka’bah dengan telan�ang (M�d, I�). Akan tetapi 
uraian di ��ini ber��ifat umum dan tak perlu dibata��i.

874  Para mufa����ir menerangkan bahwa kata qisthi macam-macam artinya, 
di antaranya ialah Keesaan Ilahi; apa yang baik dan benar; kebenaran (AH). Te-
tapi ��emua itu ��udah tercakup dalam makna qisthi yang a��li, yaitu keadilan dalam 
arti lua��.
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kamu pada tiap-tiap ��halat, dan berdo-
alah kepada-Nya dengan ikhla�� patuh 
kepada-Nya. Sebagaimana Ia pada 
permulaan kali menciptakan kamu, 
demikianlah kamu akan kembali (ke-
pada-Nya).875

Segolongan telah Ia beri petun�uk, 
dan ��egolongan lagi — pa��ti mendapat 
kebina��aan.876 Se��ungguhnya mereka 
telah mengambil ��etan ��ebagai kawan, 
bukan Allah, dan mereka mengira bah-Allah, dan mereka mengira bah-, dan mereka mengira bah-
wa mereka terpimpin pada �alan yang 
benar.

Wahai Bani Adam, pakailah per-
hia��an kamu pada ��etiap kali men-
�alankan ��halat, dan makanlah dan 
minumlah dan �anganlah melampaui 
bata��; ��e��ungguhnya Ia tak ��uka kepa-
da orang yang melampaui bata��.877

876  Haqqa ‘alaihi kadlâ artinya wajaba (wa�ib) atau tsabata (tetap) (T); 
menurut LL, dalam hal ini berarti suatu barang menjadi perlu karena sudah cocok 
dengan tuntutan keadilan bagi perkara ini. Adapun kata dlalalah kadang-kadang 
berarti hukuman terhadap dlalalah (R), atau berarti kerusakan (LL). Atau, arti 
kalimat ini ialah bahwa kesesatan atau tetap dalam kesesatan ��udah cocok dengan 
tuntutan keadilan dalam perkara mereka. Sebenarnya, arti kalimat ini ��udah �ela��: 
Kesesatan itu sudah semestinya menjadi bagian mereka, karena mereka meng-
ambil setan sebagai kawan. Barang��iapa ��enantia��a mengikuti ��etan, ia pa��ti akan 
tetap dalam ke��e��atan.

877   Kata zînat atau perhiasan di ��ini bia��anya diartikan pakaian ��ehu-
bungan dengan kebia��aan mengelilingi Ka’bah dengan telan�ang. Tetapi kata zînat 
mempunyai arti yang lua��. Menurut R, perhiasan hakiki ialah yang menyebabkan 
orang tak merasa hina atau merasa malu, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh 
��ebab itu, memakai perhiasan di ��ini mempunyai dua macam. Pertama, keharu��an 
memakai perhia��an �a��mani, yaitu orang haru�� memakai pakaian apabila ia ber��ha-
lat. Dalam ��halat �ama’ah, ��halat Jum’at dan ��halat ‘Id, ��ebelum kaum Mu��limin 
pergi ke Ma���id, mereka haru�� mandi, memakai pakaian yang baik, dan memakai 
wangi-wangian. Tetapi yang paling perlu ialah memakai perhia��an rohani. Orang 
I��lam haru�� memakai perhia��an rohani, karena ��halat itu ��ebenarnya dimak��ud un-
tuk membantu memperindah �iwa. Ia haru�� men�alankan ��halat dengan hati yang 
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Ruku’ 4  
Para Utusan diutus untuk mengangkat derajat manusia

Katakanlah: Siapakah yang meng-
haramkan perhia��an AllahAllah878 yang ia 
keluarkan untuk para hamba-Nya, 
dan rezeki yang baik? Katakanlah: Ini 
adalah untuk kaum mukmin dalam 
kehidupan dunia, (dan) ��emata-mata 
(untuk mereka) pada hari Kiamat.879 
Demikianlah Kami men�ela��kan ayat-
ayat kepada kaum yang tahu.

Katakanlah: Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan ke�i, baik 
yang nampak maupun yang ter��em-
bunyi, dan pula perbuatan do��a dan 
pembangkangan yang tak benar, dan 
pula menyekutukan Allah yang untukAllah yang untuk yang untuk 
itu Ia tak menurunkan wewenang, dan 
pula berkata terhadap Allah apa yangAllah apa yang apa yang 
kamu tak tahu.

Dan tiap-tiap umat mempunyai 
bata�� waktu;880 maka dari itu, �ika ba-
ta�� waktu mereka tiba, ini tak dapat di-
tunda ��edikit pun, dan tak dapat pula 
dia�ukan. 

ber��ih dari ��egala kotoran, dan dengan penuh cita-cita yang luhur dan pera��aan 
yang mulia.

878  Yang dimak��ud perhiasan AllahAllah ialah perhiasan yang dihalalkan oleh 
Allah untuk dipakai oleh manusia. untuk dipakai oleh manusia.

879  Artinya: dalam kehidupan dunia, kaum mukmin dan kaum kafir sama-
��ama mendapat barang-barang yang baik, tetapi di Akhirat, ��emua yang baik itu 
hanya diberikan kepada orang yang mau menerima dan men�alankan a�aran-a�aran 
yang benar.

880  Bata�� waktu ��uatu bang��a ialah apabila bang��a itu dibina��akan atau 
di��ik��a karena perbuatannya yang �ahat. Sebenarnya ayat ini membicarakan ��ecara 
umum ��ik��aan yang diancamkan kepada para mu��uh I��lam.
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Wahai Bani Adam, apabila datang 
kepada kamu para Utu��an dari kalang-
an kamu yang menceritakan kepada 
kamu ayat-ayat-Ku, maka barang��iapa 
bertaqwa dan berbuat baik — ketakut-
an tak akan menimpa mereka dan me-
reka tak pula akan berduka cita.881

Adapun orang-orang yang men-
du��takan ayat-ayat Kami, dan berpa-
ling daripadanya dengan ��ombong, 
— mereka adalah kawan Api; mereka 
menetap di ��ana.882

Siapakah yang lebih lalim daripada 
orang yang membuat-buat kebohong-
an terhadap Allah atau mendu��takanAllah atau mendu��takan atau mendu��takan 
ayat-ayat-Nya? Mereka memperoleh 
bagian mereka dari Kitab;883 ��ampai 
tatkala para Utu��an Kami datang ke-
pada mereka untuk mematikan mere-
ka, mereka (para Utu��an) berkata: Di 
manakah apa yang kamu ��eru ��elain 
Allah? Mereka berkata: Mereka telah? Mereka berkata: Mereka telah 
hilang dari kami. Dan mereka men�adi 
��ak��i ata�� diri mereka bahwa mereka 
kafir.

Ia berfirman: Masuklah dalam Api 
di antara umat yang telah berlalu ��ebe-
lum kamu, dari golongan �in dan ma-
nu��ia. Setiap kali ��uatu umat ma��uk, 
ia mengutuk ��audaranya;884 ��ampai 
tatkala mereka ��emua ��u��ul-menyu��ul 
ma��uk di dalamnya, yang terakhir di 
antara mereka berkata kepada yang 

883  Artinya, ��ik��aan yang di�an�ikan dalam Kitab akan menimpa mereka.
884  Yang dimak��ud ��audara di ��ini ialah umat yang ��ama kelakuannya.
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pertama:885 Tuhan kami, mereka te-
lah menye��atkan kami, maka berikanberikan 
��ik��a Neraka lipat dua kepada mereka. 
Dia berfirman: Masing-masing men-
dapat ��ik��aan lipat dua, tetapi kamu 
tak tahu.886

Dan yang pertama di antara mereka 
berkata kepada yang terakhir di antara 
mereka: Kamu tak lebih baik daripada 
kami, maka ra��akanlah ��ik��aan karena 
apa yang kamu u��ahakan.

Ruku’ 5  
Mereka yang mau menerima Risalah Tuhan

Se��ungguhnya orang-orang yang 
mendu��takan ayat-ayat Kami dan ber-
paling daripadanya dengan ��ombong, 
pintu-pintu langit tak akan dibuka ba-
gi mereka, dan mereka tak akan ma��uk 
Taman, ��ampai unta dapat melalui lu-
bang �arum. Demikianlah Kami mem-
bala�� orang-orang yang berdo��a.887

Mereka mendapat tempat tidur 
dari ran�ang api, dan di ata�� mereka 

885  Yang dimak��ud “yang pertama dan yang terakhir” di ��ini ialah para 
pemimpin rakyat �elata. Sekalipun kata-kata ini dapat diartikan: “Yang pertama 
dan yang terakhir menurut waktu”, atau “yang pertama dan yang terakhir menurut 
kedudukan”, tetapi makna yang ter��ebut belakangan ini dikuatkan oleh ayat yang 
��erupa, ��eperti 2:166; 14:21; 34:31-33; 40:47, dan ��ebagainya.

886  Rakyat �elata menginginkan agar para pemimpin di��ik��a dua kali lipat, 
karena do��a mereka ��endiri dan do��a karena menye��atkan orang lain. Mereka dibe-
ritahu, �ika para pemimpin ber��alah karena menye��atkan mereka, mereka ��endiri 
�uga panta�� mendapat ��ik��aan dua kali lipat karena mengikuti para pemimpin de-
ngan membabi-buta.

887  Artinya, mereka tak dapat ma��uk ke dalam Kera�aan Langit, dan karena 
naf��u duniawinya berlebihan, maka mereka tidak bi��a terbang membubung tinggi 
ke cakrawala kehidupan rohani yang tinggi.
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adalah penutup (dari api). Dan demi-
kianlah Kami membala�� orang-orang 
yang lalim.

Adapun orang-orang yang ber-
iman dan berbuat baik — Kami tak 
membebani ��uatu �iwa kecuali menu-
rut kemampuannya — mereka adalah 
penghuni Taman; mereka menetap di 
��ana.

Dan Kami mencabut ��egala den-
dam ke��umat yang ada dalam hati 
mereka —��ungai-��ungai mengalir di 
bawah mereka. Dan mereka berkata: 
Segala pu�i kepunyaan Allah, Yang te-Allah, Yang te-, Yang te-
lah memimpin kami kepada (keadaan) 
ini. Dan kami tak dapat menemukan 
�alan, ��ekiranya Allah tak memimpinAllah tak memimpin tak memimpin 
kami. Se��ungguhnya telah datang para 
Utu��an Tuhan kami dengan membawa 
kebenaran. Dan di��erukan kepada me-
reka: Ini adalah Surga yang diwari��kan 
kepada kamu, karena apa yang telah 
kamu ker�akan. 

Para penghuni Taman ber��eru 
kepada penghuni Neraka: Se��ungguh-
nya kami telah menemukan benarnya 
barang yang Tuhan kami telah men-
�an�ikan kepada kami; apakah kamu 
menemukan benarnya barang yang 
Tuhan kamu men�an�ikan kepada ka-
mu? Mereka berkata: Ya. Lalu ��eorang 
penyeru menyeru di antara mereka: 
Laknat Allah menimpa orang-orangAllah menimpa orang-orang menimpa orang-orang 
yang lalim.
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 (Yaitu) orang yang menghalang-
halangi (orang lain) dari �alan Allah,Allah,, 
dan beru��aha membuat �alan itu beng-
kok, dan mereka mengafiri Akhirat.888

Dan di antara mereka terdapat 
tabir.889 Dan pada Tempat Yang Lu-
hur890terdapat orang-orang yang me-
ngenal ��emuanya dengan tanda-tanda-
nya. Dan mereka menyeru kepada para 
penghuni Taman: Damai ata�� kamu! 
Mereka belum ma��uk di ��ana, walau-
pun mereka mengharapkan itu.891

Dan tatkala pandangan mata 
mereka dialihkan ke arah penghuni 
Neraka, mereka berkata: Tuhan kami, 

888  Yang dimak��ud membikin bengkok jalan AllahAllah ialah membi��ikkan 
keraguan terhadap Kebenaran.

889  Tabir yang memi��ahkan antara orang �ahat dan orang tulu��, yang 
dengan demikian orang �ahat tak dapat melihat kenikmatan yang dinikmati orang 
tulu��, akan berwu�ud ��eterang-terangnya di Akhirat. Jadi, yang memi��ahkan Surga 
dan Neraka itu bukan �arak, melainkan tabir, malahan, mereka ��aling dapat melihat 
dan mendengar ��atu ��ama lain.

890  A’râf �amaknya kata ‘arf, maknanya tempat tinggi; oleh ��ebab itu, Al-
A’râf artinya tempat-tempat yang luhur. Banyak ��ekali diperbincangkan, apakah 
��ebenarnya a’râf itu. Kebanyakan mufa����ir berpendapat bahwa a’râf ialah hijab 
yang diterangkan dalam ayat ��ebelumnya, atau sur (tembok) yang diterangkan 
dalam 57:13, ��edang mufa����ir lain, di antaranya Ha��an dan Z�, berpendapat bahwa 
kalimat ‘alâ a’râf ��ama artinya dengan kalimat ‘alâ ma’rifati jannati wan-nâr arti-
nya atas pengetahuan Surga dan Neraka (Rz). Kami telah menerangkan ��ifat-��ifat 
tabir yang di��ebutkan dalam ayat 46. Adapun tembok dalam 57:13, ini di��ebutkan 
sehubungan dengan pemisahan antara kaum mukmin dan kaum munafik. Oleh 
��ebab itu, dua ayat itu bukanlah menguatkan paham bahwa a’râf ialah tempat yang 
terdekat di antara Surga dan Neraka. Adapun orang yang menurut ayat ini berada di 
tempat yang luhur, itulah hamba-hamba Allah yang tulu�� yang dalam 56:10-11 dite-Allah yang tulu�� yang dalam 56:10-11 dite- yang tulu�� yang dalam 56:10-11 dite-
rangkan: “Adapun orang yang paling depan ialah yang paling depan; mereka itulah 
orang yang terdekat kepada Allah”. Selain itu, para Nabi ��elalu dikatakan ��ebagaiAllah”. Selain itu, para Nabi ��elalu dikatakan ��ebagai”. Selain itu, para Nabi ��elalu dikatakan ��ebagai 
golongan ter��endiri yang men�adi ��ak��i ata�� umatnya.

891  Mereka ��eakan-akan berdiri di pintu Surga. Siap untuk ma��uk ke da-
lam. 

45.
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�anganlah Engkau menempatkan kami 
ber��ama-��ama orang yang lalim.891a

Ruku’ 6  
Tak berdayanya kaum kafir

Dan para penghuni Tempat Yang 
Luhur ber��eru kepada orang yang 
mereka kenal dengan tanda-tandanya, 
��erunya: Tak ada gunanya bagi kamu 
apa yang kamu tumpuk-tumpuk dan 
apa yang kamu ��ombongkan.892

Inikah orang-orang yang kamu 
ber��umpah bahwa Allah tak akanAllah tak akan tak akan 
menganugerahkan rahmat kepada me-
reka? Ma��uklah ke Taman; ketakutan 
tak akan menimpa kamu dan kamu tak 
akan berduka cita. 

Dan penghuni Neraka ber��eru 
kepada para penghuni Taman: Tuang-
kanlah kepada kami ��edikit air atau 
��edikit dari apa yang Allah rezekikanAllah rezekikan rezekikan 
kepada kamu. Mereka berkata: Se-
��ungguhnya Allah telah mengharam-Allah telah mengharam- telah mengharam-
kan dua-duanya kepada kaum kafir. 

 (Yaitu) orang-orang yang meng-
ambil agama mereka untuk ��enda 
gurau dan main-main, dan kehidupan 
dunia telah menipu mereka. Maka pa-
da hari ini Kami melupakan mereka, 
��ebagaimana mereka melupakan per-
temuan hari mereka ini; dan mereka 

891a Demikianlah doa orang yang mengharapkan ma��uk Surga. 
892  Kata jam’ukum artinya kekayaan yang kamu tumpuk, tetapi dapat 

pula berarti banyaknya bilangan kamu atau besarnya jumlah kamu.
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mendu��takan ayat-ayat Kami.893

Dan ��e��ungguhnya telah Kami da-
tangkan kepada mereka ��ebuah Kitab 
yang Kami bikin terang dengan ilmu, 
yaitu petun�uk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 

Adakah mereka menantikan ��e-
��uatu ��elain ha��il terakhir?894 Pada 
hari tatkala ha��il terakhir datang, me-
reka yang dahulu melupakan ini akan 
berkata: Se��ungguhnya para Utu��an 
Tuhan kami telah membawa kebenar-
an. Adakah perantara bagi kami yang 
akan men�adi perantara untuk kami? 
Atau dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) lagi, ��ehingga kami dapat me-
lakukan yang lain daripada perbuatan 
yang telah kami lakukan dahulu? Se-
��ungguhnya mereka telah merugikan 
�iwa mereka, dan telah hilang dari me-
reka apa yang mereka buat-buat.

Ruku’ 7  
Orang tulus akan sejahtera

Se��ungguhnya Tuhan kamu ialah 
Allah, Yang menciptakan langit dan, Yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam ma��a,894a dan Dia 

893  Kata nisyân bukan hanya digunakan dalam arti lupa. Kata ini diguna-
kan pula dalam arti menghilangkan sesuatu dari pikiran dengan sengaja (R). Apa-
bila kata ini diterapkan terhadap Allah, berartiAllah, berarti, berarti Allah melalaikan mereka sekedar melalaikan mereka sekedar 
untuk memperlihatkan penghinaan Allah terhadap merekaAllah terhadap mereka terhadap mereka (R).

894  Yang dimak��ud hasil terakhir ialah keadaan terakhir tentang terwu-
�udnya kebenaran yang ��empurna dengan terpenuhinya ramalan-ramalan; ke��u-
dahannya atau akibatnya; lihatlah taf��ir nomor 594.

894a Lih halaman berikutnya
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ber��emayam di ata�� Singga��ana.895 Dia 

894a Kata yaum artinya waktu, waktu apa saja; lihatlah taf��ir nomor 8. 
Tercipta-nya langit dan bumi dalam enam ma��a itu ��ebenarnya mengi��yaratkan 
ter�adinya langit dan bumi ��ampai keadaan ��eperti ��ekarang ini, melalui enam 
tingkatan. Dalam hal bumi, enam tingkatan itu diterangkan ��ecara terperinci dalam 
41:9-10. Lihatlah taf��ir nomor 2199. 

895  Kata ‘arsy makna a��linya sesuatu yang dibangun untuk berteduh 
(LL), atau sesuatu yang diberi atap (R). Menurut R, singgasana raja di��ebut ‘ar-
sy karena keluhurannya. Dan R menambahkan keterangan: Kata ‘arsy digunakan 
dalam arti kekuatan, kekuasaan dan pemerintahan. LL menyetu�ui keterangan R 
yang menerangkan bahwa “‘arsy adalah ��alah ��atu keadaan yang manu��ia tak tahu 
hakikatnya kecuali hanya namanya ��a�a, dan barang itu bukan ��eperti yang diangan-
angankan oleh orang awam yang ma��ih picik pengetahuannya”. Sebenarnya, orang 
��alah menaf��irkan kata ‘arsy dan kursi dalam arti tempat bagi Allah. SebagaimanaAllah. Sebagaimana. Sebagaimana 
diterangkan di muka, kata kursi artinya ilmu (taf��ir no. 340); adapun arti kata ‘arsy 
yang ��ebenarnya ialah kekuasaan atau pengawasan terhadap makhluk.

Kata istawâ apabila diiringi kata ‘ala artinya memerintah, menguasai suatu 
barang atau mempunyai kekuasaan atas barang itu; kata istawâ adalah ��ama de-
ngan kata istaula (LL), artinya kokoh kuat (LL).

Sebagaimana diterangkan dalam taf��ir nomor 45, kata tsumma acapkali 
mempunyai makna yang ��ama dengan wa artinya dan.

Selain di ��ini, kalimat istawâ ‘alal-‘arsy terdapat pula di enam tempat yang 
lain dalam Qur’an, yakni dalam 10:3, 13:2, 20:5, 25:59, 32:4 dan 57:4. Jika kita 
menelaah tempat-tempat ini, ��emuanya menun�ukkan bahwa kalimat istawâ ‘alal-
‘arsy ��elalu di��ebutkan ��e��udah menerangkan terciptanya langit dan bumi, dan 
di��ebutkan ��ehubungan dengan pengawa��an Tuhan ata�� makhluk-Nya, dan ��ehu-
bungan dengan undang-undang dan peraturan yang dibuat oleh Khalik Yang Maha-
be��ar yang ��ekalian alam haru�� tunduk kepada-Nya, ��ebagaimana diterangkan da-
lam kalimat: sesungguh-nya daya cipta dan daya pimpin itu kepunyaan Dia. Dua 
hal yang di��ebutkan dalam permulaan ayat ialah khaliq dan ‘arsy, dan pada akhir 
ayat ialah khalq dan amr. Demikian pula dalam 10:3, kata ‘arsy di��ebutkan ��e��udah 
menerangkan terciptanya langit dan bumi, lalu diikuti pen�ela��an: yudabbirul-
amra, artinya Dia mengatur perkara. Adapun yang dimak��ud ialah bahwa ��etelah 
Allah menciptakan ��eme��ta alam, Ia tidak membiarkan itu ber�alan ��endiri dengan menciptakan ��eme��ta alam, Ia tidak membiarkan itu ber�alan ��endiri dengan 
tak bergantung lagi kepada-Nya, tetapi Ia tetap memerintah dan mengatur perkara 
itu, ��e��uai dengan apa yang direncanakan-Nya. Dalam abad ilmu pengetahuan ��e-
karang ini, banyak ��ekali yang mempunyai pendapat bahwa ��ekalipun mereka tetap 
berke��impulan bahwa Tuhan Pencipta ��eme��ta alam itu Ada, yang mereka ��ebut 
��ebagai Sebab Pertama atau Sebab Permulaan, namun mereka berpendapat bahwa 
��etelah Ia ��ele��ai menciptakan alam ��eme��ta, ciptaan itu ber�alan ��endiri menurut 
undang-undang yang tak berubah-ubah, ��edangkan Allah — ��ebagai Sebab PertamaAllah — ��ebagai Sebab Pertama — ��ebagai Sebab Pertama 
— tak beruru��an lagi dengan perkara itu. Pendapat itu tak dibenarkan oleh Qur’an; 
oleh ��ebab itu, ��etelah Qur’an mengutarakan terciptanya langit dan bumi, Qur’an 
mengutarakan ‘arsy yang artinya Allah memerintah alam ��eme��ta, ��ebagaimanaAllah memerintah alam ��eme��ta, ��ebagaimana memerintah alam ��eme��ta, ��ebagaimana 
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membuat malam menyelimuti ��iang, 
yang ke�ar-menge�ar tak ada putu��-
putu��nya. Dan (Dia menciptakan) ma-
tahari dan bulan dan bintang-bintang, 
yang dibuat untuk melayani (manu��ia) 
dengan perintah-Nya. Se��ungguhnya 
daya cipta dan daya pimpin adalah 
kepunyaan Dia. Maha-berkah Allah,Allah,, 
Tuhan ��arwa ��ekalian alam.

Berdoalah kepada Tuhan kamu 
dengan rendah hati dan dengan ��uara 
lemah. Se��ungguhnya Dia itu tak ��uka 
kepada orang yang melebihi bata��.

diterangkan di ata��. Untuk lebih men�ela��kan hal ter��ebut, ayat ini diakhiri dengan 
kalimat tabârakallâhu rabbul-‘âlamîn, artinya Maha-berkah Allah, Tuhan (YangAllah, Tuhan (Yang, Tuhan (Yang 
memelihara) sarwa sekalian alam. Kalimat ini menun�ukkan bahwa dunia ��eka-
rang ini ma��ih dalam pro��e�� pertumbuhan, dan menurut atau ��e��uai rencana Ilahi, 
dunia ��edang ma�u tahap demi tahap menu�u ke arah ke��empurnaan.

Sebagaimana diterangkan dalam taf��ir nomor 5, kalimat Rabbul-‘âlamîn 
mengi��yaratkan lebih dalam lagi tentang evolu��i rohani manu��ia yang ��edang ber-
�alan di bawah rencana Ilahi; dan ��ehubungan dengan itu, di��ebut-��ebut kata ‘arsy, 
karena ke��empurnaan manu��ia bukanlah terdiri dari beker�anya undang-undang 
alam kebendaan yang terdapat di alam ��eme��ta, melainkan terdiri dari beker�anya 
undang-undang rohani yang ��angat diperlukan bagi ke��empurnaan manu��ia. Amr 
(daya pimpin) yang pelak��anaannya acapkali di��ebutkan ��ehubungan dengan ‘arsy, 
ini adalah penge�awantahan kera�aan rohani yang oleh Nabi ‘I��a di��ebut Kera�a-
an Allah. Hal ini di�ela��kan dalam 32:5, lihatlah taf��ir nomor 1959. Dalam 40:15,Allah. Hal ini di�ela��kan dalam 32:5, lihatlah taf��ir nomor 1959. Dalam 40:15,. Hal ini di�ela��kan dalam 32:5, lihatlah taf��ir nomor 1959. Dalam 40:15, 
ke��empurnaan rohani manu��ia di�ela��kan ��ecara khu��u�� ��ehubungan dengan ‘ar-
sy: “Yang meninggikan dera�at, Yang mempunyai ‘arsy — Ia menurunkan wahyu 
dengan perintah-Nya kepada ��iapa yang Ia kehendaki di antara hamba-Nya, agar 
Ia memperingatkan manu��ia tentang Hari Pertemuan”. Di ��ini diterangkan dengan 
�ela�� bahwa Yang mempunyai ‘arsy ialah Yang menurunkan wahyu kepada ma-
nu��ia, agar manu��ia dapat mencapai  ke��empurnaan rohani. Lebih �ela�� lagi, dalam 
��urat ini diterangkan, bahwa hamba Allah yang tulu�� yang menyampaikan ayat-ayatAllah yang tulu�� yang menyampaikan ayat-ayat yang tulu�� yang menyampaikan ayat-ayat 
Tuhan kepada manu��ia, di��ebut yang memikul ‘arsy. Setelah membicarakan tan-
da bukti Utu��an Allah dan bagaimana orang-orang mendu��takan mereka, Qur’anAllah dan bagaimana orang-orang mendu��takan mereka, Qur’an dan bagaimana orang-orang mendu��takan mereka, Qur’an 
menambahkan keterangan: “Mereka yang memikul ‘ar��y dan mereka yang di ��ekeli-
lingnya, memuliakan dengan memu�i-mu�i Tuhan mereka dan beriman kepada-Nya 
dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang beriman” (40:7). Yang memikul 
‘arsy itu ��ebenarnya ialah yang memikul ri��alah Allah.Allah..
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Dan �anganlah berbuat keru��akan 
di bumi ��etelah diperbaikinya, dan 
berdoalah kepada-Nya dengan ra��a ta-
kut dan penuh harapan. Se��ungguhnya 
rahmat Allah itu dekat ��ekali kepadaAllah itu dekat ��ekali kepada itu dekat ��ekali kepada 
orang yang berbuat baik.896

Dan Dia ialah Yang mengutu�� 
angin dengan membawa kabar baik di 
muka rahmat-Nya;897 ��ampai tatkala 
(angin) itu membawa awan tebal, Ka-
mi giring itu ke tanah yang mati, lalu 
Kami turunkan air di ��ana,898lalu de-
ngan itu Kami tumbuhkan ��egala ma-
cam buah-buahan. Demikianlah Kami 
menghidupkan orang mati, agar kamu 
ingat. 899

Adapun tanah yang baik — tanam-
tanamannya tumbuh (dengan lebat) 
ata�� izin Tuhannya. Dan tanah yang 
kurang baik — (tanam-tanamannya) 
tak tumbuh, kecuali hanya ��edikit. De-
mikianlah Kami mengulang ayat-ayat 
bagi kaum yang ber��yukur.900

896  Terhadap Allah, orang haru�� mempunyai pera��aan takut bercampurAllah, orang haru�� mempunyai pera��aan takut bercampur, orang haru�� mempunyai pera��aan takut bercampur 
harapan, pera��aan ��egan bercampur cinta, karena, pera��aan takut bila tak di��enangi 
Allah, ini ��ama artinya dengan mengharapkan ka��ih ��ayang Allah., ini ��ama artinya dengan mengharapkan ka��ih ��ayang Allah.Allah..

897  Rahmat Tuhan di ��ini berarti hu�an.
899  Menghidupkan orang yang mati rohaninya dengan wahyu Al-Qur’an, 

��elalu diibaratkan menghidupkan bumi yang mati dengan hu�an. Angin yang mem-
bawa kabar baik ialah kema�uan agama I��lam yang kian hari kian bertambah kuat.

900  Di ��ini wahyu diibaratkan hu�an, dan baik buruknya kodrat manu-
��ia diibaratkan baik buruknya tanah. Jika orang tak mengambil keuntungan dari 
wahyu, adalah ke��alahan orang itu ��endiri, bukan ke��alahan wahyu, ��ama halnya 
��eperti tanah yang tak mengambil faedahnya hu�an, tanah itu akan tandu��.
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Ruku’ 8  
Nabi Nuh

Dengan ��e��ungguhnya Kami telah 
mengutu�� Nuh kepada kaumnya, maka 
ia berkata: Wahai kaumku, mengabdi-
lah kepada Allah; kamu tak mempu-Allah; kamu tak mempu-; kamu tak mempu-
nyai Tuhan ��elain Dia. Se��ungguhnya 
aku menguatirkan kamu terhadap ��ik-
��aan pada hari yang be��ar.901

Para pemuka dari kaumnya berka-
ta: Se��ungguhnya kami melihat engkau 
dalam ke��e��atan yang terang.

901  Untuk memperingatkan para mu��uh Nabi Suci tentang akibat buruk 
yang di��ebabkan perlawanan mereka, di ��ini diuraikan beberapa gambaran dari 
��e�arah para Nabi, untuk menun�ukkan bagaimana perlakuan Allah terhadap umatAllah terhadap umat terhadap umat 
yang menolak peringatan �uru ingat. Jika orang membaca ��e�arah para Nabi yang 
termuat dalam Qur’an, hendaklah ia ingat bahwa tu�uan Qur’an bukanlah untuk 
menguraikan ��e�arah, melainkan untuk menggali ciri kha�� yang terdapat dalam 
��e�arah berbagai bang��a, dan untuk menerangkan peri��tiwa-peri��tiwa yang meng-
andung ramalan tentang Nabi Suci, untuk menggambarkan bagaimana ke��udahan 
orang yang menolak Kebenaran. Qur’an ��endiri tak menguraikan ��ecara rinci bagai-
mana beliau diterima oleh mereka; Qur’an hanya menguraikan ��ecara gari�� be��ar 
bahwa ��etiap Nabi menga�arkan Tauhid, tiap-tiap Nabi ��angat menekankan agar 
umatnya berbuat baik, tiap-tiap Nabi pa��ti menghadapi perlawanan yang hebat, 
dan tiap-tiap Nabi akhirnya mencapai kemenangan dalam menegakkan Kebenaran. 
Hanya ini ��a�alah, dengan ��edikit varia��i di ��ana ��ini, hakikat dan inti ��e�arah para 
Nabi yang diuraikan dalam Qur’an. Jadi bukanlah ��eperti apa yang diterangkan 
para kritiku�� Na��rani, bahwa apa yang dituli�� ��ebagai ��e�arah para Nabi adalah 
“apa yang dialami oleh Muhammad”; tetapi apa yang dialami oleh para Nabi dari 
berbagai bang��a itulah yang mengandung ramalan tentang kemenangan akhir Nabi 
Muhammad. Hal ini terang ��ekali dari adanya kenyataan bahwa ��e�arah para Nabi 
yang menerangkan hancurnya para mu��uh beliau, pada umumnya termuat dalam 
wahyu Makkiyah; �u��tru pada zaman Makkah itulah para mu��uh Nabi Suci dalam 
keadaan �aya, dan per�uangan Nabi Suci nampak tak berdaya.

Ayat-ayat Qur’an yang menerangkan Nabi Nuh dan ��e�arahnya, termuat da-
lam 3:33; 6:84; 7:59-64; 10:71-73; 11:25-48; 14:9; 17:3; 21:76-77; 23:23-29; 25:37; 
26:105-122; 29:14-15; 37:75-82; 51:46; 53:52; 54:9-16; 57:26; 66:10; 69:11-12; 71:1-
28.
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Dia berkata: Wahai kaumku, tak 
ada ke��e��atan dalam diriku, tetapi 
aku Utu��an dari Tuhan ��arwa ��ekalian 
alam.

Aku ��ampaikan kepada kamu ri-
��alah Tuhanku, dan kuberikan kepada 
kamu na��ihat yang baik, dan kau tahu 
dari Allah apa yang kamu tak tahu.Allah apa yang kamu tak tahu. apa yang kamu tak tahu.

Apakah kamu heran bahwa per-
ingatan datang kepada kamu dari 
Tuhan kamu melalui ��eorang dari ka-
langan kamu, agar ia memperingatkan 
kamu dan agar kamu men�aga diri dari 
ke�ahatan, dan agar kamu diberi rah-
mat?

Tetapi mereka mendu��takan dia, 
maka Kami menyelamatkan dia dan 
orang-orang yang menyertai dia da-
lam bahtera, dan Kami tenggelamkan 
orang-orang yang mendu��takan ayat-
ayat Kami. Se��ungguhnya mereka itu 
kaum yang buta.902

Ruku’ 9  
Nabi Hud

Dan kepada kaum ‘Ad,903 (Kami 

902  Keterangan yang lebih �ela�� lagi tentang ban�ir dan pembuatan perahu, 
termuat dalam 11:37-48 dan 23:27-29. Perlu dicatat di ��ini, bahwa Qur’an tak mem-
benarkan adanya pendapat tentang ban�ir dunia, karena di ��ini di��ebutkan ��eterang-
terangnya bahwa Nabi Nuh hanya diutu�� kepada kaumnya, bukan kepada ��emua 
bang��a. Hanya kepada kaumnya ��a�alah Nabi Nuh menyampaikan ri��alahnya, dan 
hanya kaumnya ��a�alah yang ditenggelamkan karena menolak ri��alah Allah yangAllah yang yang 
di��ampaikan melalui Nabi Nuh.

903  Kaum ‘Ad dengan Nabinya, Hud, di��ebutkan di beberapa tempat da-
lam Qur’an: 7:65-72; 11:50-60; 14:9; 25:38; 26:123-140; 29:38; 41:13-16; 46:21-26; 
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utu��) ��audara mereka,904 Hud.905 Dia 
berkata: Wahai kaumku, mengabdilah 
kepada Allah; kamu tak mempunyaiAllah; kamu tak mempunyai; kamu tak mempunyai 
Tuhan ��elain Dia. Apakah kamu tak 
men�aga diri dari ke�ahatan?

Para pemuka orang-orang kafir da-
ri kaumnya berkata: Se��ungguhnya ka-
mi melihat engkau dalam kebodohan, 
dan ��e��ungguhnya kami menganggap 
engkau golongan orang yang bohong. 

Dia berkata: Wahai kaumku, tak 
ada kebodohan dalam diriku, tetapi 
aku adalah Utu��an Tuhan ��arwa ��eka-
lian alam.

Ku��ampaikan kepada kamu ri��alah 
Tuhanku, dan aku adalah pena��ihat 

51:41-42; 53:50; 54:18-21; 69:4, 6-8; 89:6-8. 
‘Ad adalah cucu Aram (ter��ebut dalam 89:7); Aram adalah cucu Nabi Nuh. 

Kabilah ‘Ad yang di��ebutkan di ��ini di��ebut ‘Ad pertama (53:50), untuk membe-
dakan mereka dari kabilah T��amud, yang di��ebut ‘Ad kedua. Kabilah ini mendiami 
padang pa��ir Al-Ahqaf (46:21) yang tertera dalam peta Arab, dan meliputi daerah 
Oman ��ampai Hadlramaut. Pendapat Rodwell bahwa “kabilah ‘Ad dan T��amud — 
kabilah T��amud di��inggung oleh Diod. Sic. dan Ptolemy — mendiami ��ebelah utara 
Makkah”, adalah keliru �ika ini mengenai kabilah ‘Ad, tetapi betul �ika ini mengenai 
kabilah T��amud. Sale menerangkan dalam taf��irnya: “’Ad adalah kabilah Arab kuno 
yang kuat, ber��emangat dan menyembah berhala. Pada galibnya, mereka menyem-
bah empat berhala: Saqiah, Hafizhah, Raziqah dan Salimah. Yang pertama dianggap 
��ebagai tuhan yang menurunkan hu�an, yang kedua dianggap ��ebagai penyelamat 
mereka dari ��egala bencana, yang ketiga dianggap yang mencukupi rezeki mereka, 
dan yang keempat dianggap yang menyembuhkan mereka apabila mereka ter��erang 
penyakit”. 

904  Anggota pria dari ��uatu kabilah, bi��a di��ebut ��audara mereka: “Jadi, ya 
akha Bakrin, artinya wahai orang kabilah Bakr” (LL).

905  Dalam Bibel, Nabi Hud di��ebut Eber, karena Nabi Hud dikatakan ��e-
bagai cucu Arphaxad, cucu Nabi Nuh (Rz). Bandingkanlah dengan Kitab Ke�adian 
10:24 tentang ��il��ilah Eber. Anak laki-laki Nabi Hud bernama Joktan, dikatakan 
membangun kera�aan di Yunan. Dalam Bibel tak di��ebutkan bahwa Nabi Hud ada-
lah ��eorang Nabi bagi kaum ‘Ad.
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yang boleh dipercaya bagi kamu. 

Apakah kamu heran bahwa per-
ingatan datang kepada kamu dari 
Tuhan kamu melalui ��eorang dari ka-
langan kamu, agar ia memperingatkan 
kamu. Dan ingatlah tatkala Ia mem-
buat kamu ��ebagai pengganti ��e��udah 
kaum Nuh,906 dan membuat kamu 
bertambah perka��a.907 Maka ingatlah 
akan anugerah Allah, agar kamu ber-Allah, agar kamu ber-, agar kamu ber-
untung.

Mereka berkata: Apakah engkau 
datang kepada kami agar kami meng-
abdi hanya kepada Allah ��a�a dan me-Allah ��a�a dan me- ��a�a dan me-
ninggalkan apa yang di��embah oleh 
ayah-ayah kami? Maka datangkanlah 
kepada kami apa yang engkau ancam-
kan kepada kami, �ika engkau orang 
yang tulu��.

Dia berkata: Se��ungguhnya kece-
maran dan kemurkaan telah menimpa 
kamu dari Tuhan kamu.908 Apakah 
kamu berbantah dengan aku tentang 
nama-nama yang kamu dan ayah-ayah 

906  Membuat kaum ‘Ad ��ebagai khalifah atau pengganti, artinya mereka 
di�adikan bang��a yang memerintah dan mempunyai kera�aan be��ar.

907  Sebagian mufa����ir mengemukakan dongengan yang tak ma��uk akal 
bahwa perawakan mereka bukan kepalang be��arnya. Kata-kata yang digunakan 
dalam Qur’an hanya berarti bahwa mereka bang��a yang kuat dan perka��a.

908  Yang dimak��ud kecemaran di ��ini ialah kegemaran mereka menyem-
bah berhala dan menolak beriman kepada Allah. AdapunAllah. Adapun. Adapun murka Allah itu di��ebab- itu di��ebab-
kan perbuatan �ahat mereka. Kata rijs mempunyai �uga makna lain, yakni siksaan, 
dan dalam hal ini, bentuk fi’il madli menun�ukkan pa��tinya ke�adian itu, karena 
datangnya ��ik��aan begitu pa��ti, hingga dapat dikatakan bahwa ��ik��aan itu telah 
menimpa mereka.
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kamu menamakannya?909 Allah takAllah tak tak 
menurunkan kekua��aan apa pun ke-
padanya. Maka nantikanlah, aku pun 
orang yang menanti ber��ama kamu.

Maka Kami menyelamatkan dia 
dan orang-orang yang menyertai dia 
dengan kemurahan dari Kami, dan 
Kami potong akar orang-orang yang 
mendu��takan ayat-ayat Kami, dan me-
reka bukanlah orang yang beriman.910

Ruku’ 10  
Nabi Shalih dan Nabi Luth

Dan kepada kaum T��amud911 (Ka-
mi utu��) ��audara mereka, Shalih.912 Dia 
berkata: Wahai kaumku, mengabdilah 
kepada Allah; kamu tak mempunyaiAllah; kamu tak mempunyai; kamu tak mempunyai 
tuhan ��elain Dia. Se��ungguhnya telah 
datang kepada kamu tanda bukti dari 
Tuhan kamu. Ini adalah unta betina 
Allah — ��ebagai tanda bukti bagi ka- — ��ebagai tanda bukti bagi ka-

909  Yang dimak��ud di ��ini ialah berhala mereka; lihatlah taf��ir nomor 
903.

910  Mereka dibina��akan dengan angin topan yang menyerang mereka te-
ru��-meneru�� ��elama delapan hari (69:7).

911  Dalam Qur’an, kabilah T��amud acapkali di��ebutkan ber��ama-��ama 
kabilah ‘Ad. Kabilah T��amud diuraikan dalam ayat 7:73-79; 11:61-68; 14:9; 15:80-
84; 25:38; 26:141-159; 27:45-53; 29:38; 41:13-14, 17-18; 51:43-45; 53:51; 54:23-
31; 69:4-5; 89:9; 91:11-15. Kabilah ‘Ad dan T��amud ��ekalipun mereka mempunyai 
hubungan keluarga, namun mereka terpi��ah �auh, baik tempat maupun waktunya. 
Kabilah T��amud terkenal ��ebagai cicit Aram, cucu Nabi Nuh. Je�ak-�e�ak ��e�arahnya 
dapat dibaca dalam Ptolemy. Kabilah ini mengalami ma��a �ayanya ��elama dua ra-
tu�� tahun lebih, ��e��udah kabilah ‘Ad, dan mereka menempati daerah yang terkenal 
dengan nama Al-Hijr (15:80), dan tanah datarnya dengan nama Wadil-Qura yaitu 
bata�� daerah ��ebelah ��elatan Syria dan ��ebelah utara �azirah Arab.

912  Nabi Shalih adalah keturunan genera��i keenam dari kabilah T��amud.
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mu913 — maka biarkanlah dia makan di 
bumi Allah, dan �angan ��ekali-kali ka-Allah, dan �angan ��ekali-kali ka-, dan �angan ��ekali-kali ka-
mu melukai dia, agar kamu tak terkena 
��ik��aan yang pedih.

Dan ingatlah tatkala Ia membuat 
kamu ��ebagai pengganti ��e��udah kaum 
‘Ad, dan menempatkan kamu di bumi 
— kamu membuat i��tana di tanah yang 
datar, dan kamu memahat gunung 
��ebagai rumah.914 Maka ingatlah akan 
anugerah Allah, dan �anganlah kamuAllah, dan �anganlah kamu, dan �anganlah kamu 
berbuat ru��ak di bumi, berbuat benca-
na.

Para pemuka kaum (T��amud) yang 
��ombong berkata kepada orang-orang 
yang dianggap lemah, kepada orang 
yang beriman di antara mereka: Ta-
hukah kamu bahwa Shalih itu orang 
yang diutu�� oleh Tuhannya? Mereka 

913  Baik Qur’an maupun Hadit�� tak membenarkan dongengan tentang 
tubuh unta betina yang dikatakan luar bia��a be��arnya dan mengagumkan ��ekali 
bentuknya. Unta di��ebut unta betina Allah, karena unta itu diberikan ��ebagai tandaAllah, karena unta itu diberikan ��ebagai tanda, karena unta itu diberikan ��ebagai tanda 
bukti Allah. Itu adalah unta betina bia��a yang diberikan ��ebagai tanda bukti kepadaAllah. Itu adalah unta betina bia��a yang diberikan ��ebagai tanda bukti kepada. Itu adalah unta betina bia��a yang diberikan ��ebagai tanda bukti kepada 
mereka. Menyembelih unta adalah ��ebagai pertanda bahwa mereka tak mau mene-
rima Kebenaran, dan tak mau menghentikan fitnah terhadap Nabi Shalih dan para 
pengikut beliau.

Perlu dicatat di ��ini bahwa pemberian unta betina ��ebagai tanda bukti, bukan-
lah barang yang aneh; ��ekarang pun kita melihat bahwa bangunan ka��ar yang di��e-
but Ka’bah, �uga diberikan ��ebagai tanda bukti kepada manu��ia di ��eluruh dunia, 
��ehingga barang��iapa mencoba meru��aknya, ia pa��ti akan bina��a.

914  Dalam bukunya, Essays on the Life of Muhammad, Sir Sayyid Ahmad 
Khan menuli��: “Mereka melobangi gunung-gunung batu, dan ��etelah dipahat dan 
diukir, mereka tempati ��ebagai rumah. Gunung batu itu ��ampai ��ekarang dikenal 
dengan nama Atsalib. Baik orang Arab maupun orang a��ing yang melinta��i �azirah 
Arab, dapat menyak��ikan adanya perkampungan batu itu, yang tampak megah dan 
memberi kepua��an kepada orang yang melihatnya, dan dapat memberi keterangan 
tentang bang��a yang membuatnya. Demikian pula memperkuat dan membuktikan 
benarnya bagian ��e�arah kaum T��amud yang diuraikan dalam Qur’an.
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berkata: Se��ungguhnya kami orang 
yang beriman kepada apa yang untuk 
itu diutu��. 

Orang-orang yang ��ombong ber-
kata: Se��ungguhnya kami orang yang 
mengafiri apa yang kamu imankan.

Lalu mereka menyembelih unta 
betina, dan membangkang (berlaku 
angkuh) terhadap perintah Tuhan 
mereka, dan berkata: Wahai Shalih, 
datangkanlah kepada kami apa yang 
engkau ancamkan kepada kami �ika 
engkau golongan orang yang diutu��.

Maka gempa bumi menimpa me-
reka, dan mereka men�adi tubuh-tu-
buh yang tak bergerak dalam rumah 
mereka.915

Maka ia (Shalih) berpaling dari 
mereka, dan berkata: Wahai kaumku, 
��e��ungguhnya telah ku��ampaikan ri��a-
lah Tuhanku kepada kamu, dan telah 
kuna��ihatkan kepada kamu, tetapi 
kamu tak ��uka kepada pena��ihat yang 
baik.916

915  Sik��aan yang menimpa kaum T��amud digambarkan dengan berbagai 
nama. Di ��ini di��ebut rajfah artinya gempa bumi. Keadaan yang digambarkan 
dalam 27:52, rumah-rumah mereka runtuh, ini �uga menun�ukkan bahwa mereka 
dibina��akan dengan gempa bumi. Dalam 54:31 diuraikan bahwa ��ik��aan mereka 
di��ebut shaihah, artinya pekikan suara atau teriakan, dan ini �ela�� mengi��yaratkan 
��uara gemuruh yang mendahului gempa bumi. Di tempat lain, dalam 51:44, di��ebut 
sha’iqah artinya siksaan yang membinasakan (LL), yang kadang-kadang ��ama 
artinya dengan kata shaihah. Dalam 69:5, kaum T��amud dikatakan dibina��akan 
dengan ��ik��aan yang di��ebut thaghiyah artinya siksaan yang sangat berat. Dua 
nama ini digunakan untuk menggambarkan gempa bumi.

916  Ternyata ini mengi��yaratkan orang-orang yang di��elamatkan dari ben-
cana be��ar.
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Dan (Kami telah mengutu��) Luth; 
tatkala ia berkata kepada kaumnya: 
Apakah kamu men�alankan perbuatan 
ke�i yang tak pernah di�alankan oleh 
��eorang pun di dunia ini ��ebelum ka-
mu.917

Se��ungguhnya kamu mendatangi 
pria dengan naf��u birahi, bukan (men-
datangi) wanita. Tidak, kamu adalah 
kaum yang melebihi bata��. 

917  Menurut urutan waktu yang ��edang dipaparkan dalam Surat ini, ��eha-
ru��nya yang diuraikan di ��ini adalah Nabi Ibrahim; tetapi nama beliau tak di��ebut 
karena dua ��ebab, pertama, karena yang namanya di��ebutkan di ��ini hanyalah para 
Nabi yang menyak��ikan ��endiri dibina��akannya mu��uh beliau, kedua, karena ��e-
�arah Nabi Ibrahim telah dibaha�� dalam Surat ��ebelumnya. Jadi, Surat ini dapat 
dikatakan ��ebagai pelengkap. Oleh karena itu, tibalah ��ekarang giliran Nabi Luth, 
kemenakan Nabi Ibrahim. Adapun ayat-ayat Qur’an yang menerangkan Nabi Luth 
ialah 6:86; 11:77-83; 15:61-74; 21:74-75; 26:160-173; 27:54-58; 29:32-35; 37:133-
136; 51:32-37; 53:53-55; 54:34-38; 66:10. Nabi Luth adalah ��eorang Nabi yang bu-
kan ��a�a diburuk-burukkan dalam kitab-kitab Yahudi, melainkan pula dalam kitab 
Bibel. Memang benar bahwa dalam Bibel, Nabi Luth dianggap oleh Nabi Ibrahim 
��ebagai hamba Allah yang tulu�� (Ke�adian 18:23), tetapi ��elan�utnya kitab BibelAllah yang tulu�� (Ke�adian 18:23), tetapi ��elan�utnya kitab Bibel yang tulu�� (Ke�adian 18:23), tetapi ��elan�utnya kitab Bibel 
menguraikan bahwa Nabi Luth berdo��a karena men�alankan hubungan me��um 
dengan anak perempuannya ��endiri; ini menun�ukkan bahwa perbuatan beliau itu 
hina ��ekali. Ternyata uraian ini dipal��ukan. Jika ditanyakan, apakah Luth itu ��eo-
rang Nabi, ini di�awab oleh tuan Sale bahwa Luth benar ��eorang Nabi, tetapi tuan 
Werry men�awab bahwa Luth bukan ��eorang Nabi.

Jika uraian dalam Kitab Ke�adian 19:38 itu benar, ni��caya Luth bukanlah 
golongan orang tulu��, ��ebaliknya, dalam Kitab Ke�adian 18:23, yang menerangkan 
di��elamatkannya Luth pada waktu Sodom dihancurkan, ini membuktikan ��eterang-
terangnya bahwa Luth orang tulu��. Namun Sale mengetengahkan bukti tambahan 
yang diambil dari Ra��ul Peter (Petru��) yang berkata: “Tetapi Ia menyelamatkan 
Lot, orang yang benar, yang teru��-meneru�� menderita oleh cara hidup orang-orang 
yang tak mengenal hukum dan yang hanya mengikut hawa naf��u mereka ��a�a, ��ebab 
orang ini tinggal di tengah-tengah mereka dan ��etiap hari melihat dan mendengar 
perbuatan-perbuatan mereka yang �ahat itu, ��ehingga �iwanya yang benar itu ter��ik-
��a”. (2 Petru�� 2:7-8). Pera��aan ke��al hati karena ke�ahatan orang-orang Sodom, ini 
benar-benar menun�ukkan bahwa beliau adalah orang yang menga�arkan ketulu��an 
di kalangan mereka. Lagi pula, apakah perlunya Nabi Luth, orang tulu��, pindah ke 
Sodom, dan tinggal ber��ama orang �ahat, �ika bukan karena dituga��kan untuk mem-
perbaiki kelakuan mereka.
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Dan tiada lain �awab kaumnya 
hanyalah berkata: U��irlah mereka da-
ri kota kamu; ��e��ungguhnya mereka 
adalah orang yang menghendaki ke��u-
cian. 

Maka Kami menyelamatkan dia 
dan pengikutnya917a kecuali i��terinya, 
ia terma��uk orang yang ditinggalkan.

Dan Kami ��ik��a mereka dengan 
hu�an.918 Lalu lihatlah bagaimana ke-
��udahan orang-orang yang berdo��a!

Ruku’ 11  
Nabi Syu’aib

Dan kepada Madian (Kami utu��) 
��audara mereka, Syu’aib. Ia berkata: 
Wahai kaumku, mengabdilah kepada 
Allah! Kamu tak mempunyai tuhan! Kamu tak mempunyai tuhan 
��elain Dia. Se��ungguhnya telah da-
tang kepada kamu tanda bukti dari 
Tuhan kamu, maka penuhilah takaran 

917a Kata ahli di ��ini berarti orang yang beriman kepada beliau (Bd). Mu-
la-mula kata ini berarti keluarga, atau kerabat. Jadi, ��ama dengan kata ali; tetapi 
menilik makna a��linya, kata-kata itu mempunyai makna yang lua��, dan mencakup 
semua yang mempunyai hubungan keluarga, misalnya anggota keluarga se-
agama, secita-cita, atau seketurunan (bera��al dari kata ala artinya kembali atau 
hubungan keluarga). Memang benar bahwa ada ��edikit perbedaan antara kata ali 
dan ahli; yang pertama digunakan ��ehubungan dengan keluarga orang-orang be��ar, 
��edang yang kedua, digunakan untuk manu��ia ��eumumnya (R). 

918  Kata mathar (makna a��linya hujan) baik dalam arti baik atau buruk, 
tergantung kepada kata pelengkapnya. Tetapi kata amthara di ��ini hanya digunakan 
��ehubungan dengan ��ik��aan (T). Sik��aan yang menimpa kaum Nabi Luth, acapkali 
di��ebut mathar (hujan), ��edang dalam 11:82 dan 15:74, dikatakan bahwa mereka 
dihu�ani batu, dan dalam 54:34, ��ik��aan mereka di��ebut hasib, makna a��linya me-
lempar batu. Sebenarnya ��ik��aan mereka berupa meletu��nya gunung berapi yang 
dibarengi gempa bumi.
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dan timbangan, dan �anganlah kamu 
mengurangi hak manu��ia akan ba-
rang-barang mereka, dan �angan pula 
berbuat keru��akan di bumi ��etelah di-
perbaikinya. Ini adalah baik bagi kamu 
�ika kamu orang yang beriman.919

Dan �anganlah kamu duduk meng-
intai di tiap-tiap �alan, dengan meng-
ancam dan menghalang-halangi orang 
yang beriman dari �alan Allah, dan ber-Allah, dan ber-, dan ber-
u��aha membikin (�alan) itu bengkok. 
Dan ingatlah tatkala (bilangan) kamu 
��edikit, lalu Ia lipatkan (bilangan) ka-
mu, dan lihatlah bagaimana ke��udah-
an orang yang berbuat keru��akan.

Dan �ika ��egolongan kamu beriman 
kepada apa yang aku diutu�� untuk itu, 
dan ��egolongan lagi tak beriman, ma-
ka ber��abarlah ��ampai Allah mengadi-Allah mengadi- mengadi-
li antara kami, dan Ia adalah Hakim 
Yang paling baik. 

JUZ IX

Para pemuka dari kaumnya yang 
��ombong berkata: Wahai Syu’aib, ka-
mi pa��ti akan mengu��ir engkau dan 

919  Adapun ayat-ayat yang menerangkan Nabi Syu’aib, termuat dalam 
11:84-89; 15:78-79; 26:176-191 dan 29:36-37. Nabi Syu’aib adalah keturunan ge-
nera��i kelima dari Nabi Ibrahim. Madian atau Midian adalah nama putera Nabi 
Ibrahim dengan Keturah (Kitab Ke�adian 25:2); adapun kota Madian terletak di 
pinggir Laut Merah, di ��ebelah tenggara Gunung Sinai yang didiami oleh keturun-
an beliau, dan di��ebut Modiana oleh Ptolemy. Pada umumnya orang berpendapat 
bahwa Syu’aib adalah nama lain dari Jetro. Kalimat jangan pula kamu merugikan 
manusia dengan barang-barang mereka adalah perintah agar �angan mengambil 
atau merampa�� hak-hak ��e��ama manu��ia, atau, �angan berlaku tak adil terhadap 
��e��amanya dalam barang-barang yang men�adi miliknya.
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orang-orang mukmin yang menyertai 
engkau dari kota kami, atau, engkau 
haru�� kembali ke dalam agama kami. 
Dia berkata: Sekalipun kami tak me-
nyukai (ini)?

Se��ungguhnya kami membuat-
buat kebohongan terhadap Allah �ikaAllah �ika �ika 
kami kembali kepada agama kamu, 
��etelah Allah menyelamatkan kamiAllah menyelamatkan kami menyelamatkan kami 
dari (ke��e��atan) ini. Dan tak layak bagi 
kami untuk kembali kepada (agama 
kamu) kecuali �ika Allah Tuhan kamiAllah Tuhan kami Tuhan kami 
menghendaki (itu). Tuhan kami meli-
puti ��egala ��e��uatu dengan ilmu-Nya. 
Kami bertawakal kepada Allah. TuhanAllah. Tuhan. Tuhan 
kami! Berilah keputu��an dengan benar 
antara kami dan kaum kami, dan Eng-
kau adalah ��ebaik-baik Yang memberi 
keputu��an. 

Dan para pemuka orang-orang 
kafir dari kaumnya berkata: Jika kamu 
mengikuti Syu’aib, ni��caya kamu men-
�adi orang yang rugi. 

Maka gempa bumi menimpa me-
reka, lalu mereka men�adi tubuh-tu-
buh yang tak bergerak dalam rumah 
mereka.920

Orang-orang yang mendu��takan 
Syu’aib ��eakan-akan tidak pernah ting-
gal di ��ana; orang-orang yang mendu��-
takan Syu’aib adalah orang yang rugi.

920  Sik��aan ini di��ebutkan dua kali. Pertama, di��ebut raifah atau gempa 
bumi, kedua, dalam 11:94 di��ebut saihah yang makna a��linya ��ama yakni gempa 
bumi �uga.
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Maka ia berpaling dari mereka dan 
berkata: Wahai kaumku, ��e��ungguh-
nya telah ku��ampaikan kepada kamu 
ri��alah Tuhanku, dan kuna��ihatkan 
kepada kamu; lalu mengapa aku haru�� 
merasa sedih terhadap kaum kafir?921

Ruku’ 12  
Orang-orang Makkah diperingatkan tentang siksaan

Dan Kami tak mengutu�� ��eorang 
Nabi di ��uatu kota, melainkan Kami 
timpakan kepada penduduknya ke-
��eng��araan dan ke��u��ahan, agar mere-
ka berendah hati.922

Lalu keburukan, Kami tukar de-
ngan kebaikan,923 hingga mereka men-
�adi makmur, dan mereka berkata: 
Se��ungguhnya ayah-ayah kami telah 
mengalami ke��u��ahan dan ke��enang-
an. Maka Kami timpakan ��ik��aan ke-
pada mereka dengan tiba-tiba, ��edang-
kan mereka tak mera��a. 

Dan ��ekiranya penduduk kota ber-
iman dan menetapi kewa�iban, ni��caya 
Kami buka untuk mereka berkah-ber-
kah dari langit dan bumi. Akan tetapi 
mereka mendu��takan, maka Kami 

921  Nabi Syu’aib benar-benar telah memperingatkan kaumnya. Jika mereka 
tak mengambil manfaat dari na��ihat beliau, ini adalah ke��alahan mereka ��endiri.

922  Terang ��ekali bahwa ��e�arah tiap-tiap bang��a dimak��ud untuk men�adi 
peringatan bagi ��emua orang yang memu��uhi kebenaran. Dan terang pula bahwa 
apabila ke��eng��araan dan ke��u��ahan ditimpakan kepada ��uatu bang��a, ini dimak-
��ud untuk memperbaiki rohani mereka, agar mereka rendah hati.

923  Yang dimak��ud kebaikan dan keburukan di ��ini ialah ke��eng��araan dan 
ke��u��ahan.
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timpakan ��ik��aan kepada mereka ka-
rena perbuatan mereka. 

Lalu apakah para penduduk kota 
mera��a aman dari ��ik��aan Kami yang 
mendatangi mereka pada malam hari 
��elagi mereka tidur?

Atau apakah para penduduk kota 
mera��a aman dari ��ik��aan Kami yang 
mendatangi mereka pada pagi hari ��e-
lagi mereka bermain-main?924

Apakah mereka mera��a aman dari 
rencana Allah? Tak ��eorang pun me-Allah? Tak ��eorang pun me-? Tak ��eorang pun me-
ra��a aman dari rencana Allah ��elainAllah ��elain ��elain 
orang yang rugi.

Ruku’ 13  
Nabi Musa diutus kepada Fir’aun dengan tanda bukti

Apakah belum terang bagi orang-
orang yang mewari�� bumi ��etelah 
penduduknya (yang dahulu), bahwa 
�ika Kami kehendaki, Kami akan me-
nimpakan ��ik��aan kepada mereka ka-
rena do��a mereka, dan Kami cap hati 
mereka ��ehingga mereka tak dapat 
mendengar.

Itulah kota yang ��ebagian riwa-
yatnya telah Kami ceritakan kepada 

924  Kata dluha yang di ��ini diter�emahkan pagi hari adalah waktu ��e��udah 
matahari terbit, yang menurut ��ebagian mufa����ir, pada ��aat matahari ma��ih rendah, 
dan menurut mufa����ir lain, pada ��aat matahari agak tinggi (LL). Kata bermain-
main di ��ini dapat diartikan bermain ��ungguh-��ungguh, atau dapat diartikan pula 
ke��ibukan yang haru�� mereka lakukan, ��ehingga mereka lupa akan cita-cita yang 
tinggi.
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engkau. Dan ��e��ungguhnya Utu��an 
mereka telah mendatangi mereka de-
ngan tanda bukti yang terang, tetapi 
mereka tak mau beriman kepada apa 
yang mereka du��takan ��ebelumnya. 
Demikianlah Allah mencap hati kaumAllah mencap hati kaum mencap hati kaum 
kafir.

Dan Kami tak menemukan ��eba-
gian be��ar mereka, (orang yang ��etia) 
kepada per�an�ian; dan Kami mene-
mukan ��ebagian be��ar mereka, orang 
yang durhaka.

Lalu ��e��udah mereka, Kami utu�� 
Mu��a dengan ayat-ayat Kami kepada 
Fir’aun dan para pemukanya, tetapi 
mereka tak mempercayai (ayat-ayat) 
itu. Lalu lihatlah, bagaimana ke��udah-
an orang-orang yang berbuat keru��ak-
an.925a

Dan Mu��a berkata: Wahai 
Fir’aun, ��e��ungguhnya aku adalah ��e-
orang Utu��an dari Tuhan ��arwa ��eka-
lian alam.

Sudah ��epanta��nya aku tak ber-
kata apa pun tentang Allah kecualiAllah kecuali kecuali 

925a Se�arah Nabi Mu��a telah diuraikan ��ecara ��ingkat ��ehubungan dengan 
kekera��-kepalaan kaum Bani I��rail. Akan tetapi di ��ini diuraikan agak terperinci, 
dimulai dari ��ini ��ampai akhir ruku’ 21. Adapun ala��an diuraikannya ��e�arah agak 
pan�ang lebar, ini di��ebabkan adanya kenyataan bahwa Nabi Suci lebih banyak per-
��amaannya dengan Nabi Mu��a daripada dengan Nabi-nabi yang lain, dan dalam ra-
malan Nabi Mu��a, beliau di��ebut “yang ��eperti Nabi Mu��a”. Ayat-ayat Qur’an yang 
menerangkan ��e�arah Nabi Mu��a termuat dalam 2:49-71; 4:153; 5:20-26; 7:103-156; 
10:75-92; 11:96-99; 17:101-104; 18:60-82; 19:51-52; 20:9-98; 23:45-49; 26:10-68; 
27:7-14; 28:3-44; 37:114-122; 40:23-55; 43:46-56; 44:17-33; 51:38-40; 61:5 dan 
79:15-26.
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yang benar. Aku datang kepada kamu 
dengan tanda bukti yang terang dari 
Tuhan kamu, maka ��uruhlah kaum 
Bani I��rail pergi ber��ama aku. 

Dia berkata: Jika engkau datang 
dengan tanda bukti, perlihatkanlah 
itu, �ika engkau golongan orang yang 
benar.

Maka ia melempar tongkatnya, 
lalu tiba-tiba itu adalah ular yang te-
rang. 

Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka tiba-tiba itu nampak putih bagi 
orang yang melihat.926

926  Di ��ini kami mempunyai contoh lagi tentang benarnya keterangan 
Qur’an yang berlainan dengan keterangan kitab Bibel. Ini menun�ukkan tak leng-
kapnya uraian kitab Bibel. Dalam kitab Keluaran pa��al 4 diterangkan dengan �ela�� 
bahwa Nabi Mu��a diberi dua tanda bukti — yaitu tongkatnya berubah men�adi ular, 
dan tangannya men�adi putih �ika dima��ukkan ke dalam dadanya; dan dalam kitab 
Keluaran 4:8 diterangkan dengan �ela�� bahwa Nabi Mu��a diperintah untuk mem-
perlihatkan dua tanda bukti ter��ebut kepada Fir’aun. Akan tetapi �ika kita baca ayat 
7, yang menerangkan diperlihatkannya muk�izat ter��ebut kepada Fir’aun, ternyata 
yang di��ebut hanya muk�izat tongkat ��a�a. 

Ada ��atu ��oal lagi yang patut dipertimbangkan di ��ini, yaitu ��ifat dari dua 
muk�izat itu. Sebagaimana diterangkan di tempat lain dalam Qur’an, tongkat Nabi 
Mu��a adalah tongkat bia��a: “Aku ber��andar ata�� itu, dan aku menyambit daun-daun 
dengan itu untuk kambingku, dan aku gunakan pula untuk keperluan lain” (20:18). 
Dalam Qur’an tak diterangkan bahwa manakala tongkat dilempar, tongkat berubah 
men�adi ular. Bahkan pada waktu kaum Bani I��rail dalam keadaan bahaya, Nabi 
Mu��a tak menggunakan tongkat itu. Hanya dalam dua peri��tiwa ��a�a tongkat itu 
dikatakan berubah men�adi ular, yaitu (1) tatkala Nabi Mu��a berwawancara dengan 
Allah ��ebelum pergi ke Fir’aun; (2) tatkala beliau pertama kali menghadap Fir’aun ��ebelum pergi ke Fir’aun; (2) tatkala beliau pertama kali menghadap Fir’aun 
atau tatkala Fir’aun memanggil para tukang ��ihir untuk dimintai bantuannya.

Dalam peri��tiwa pertama memang kelihatan oleh Nabi Mu��a ��endiri bahwa 
tongkat berubah men�adi ular, yaitu tatkala beliau dalam keadaan ka��yaf — ��uatu 
keadaan yang untuk ��ementara waktu orang dipindahkan ke alam rohani. Inilah 
keadaan yang dialami oleh para Nabi dan orang-orang tulu�� pada waktu mereka 
menerima wahyu Ilahi; memang dalam keadaan itu mereka tidak tidur, tetapi me-
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Ruku’ 14  
Fir’aun memanggil para tukang sihir

Para pemuka dari kaum Fir’aun 
berkata: Se��ungguhnya (orang) ini 
adalah tukang ��ihir yang pandai.

Ia bermak��ud mengu��ir kamu 
dari bumi kamu. Lalu apakah na��ihat 
kamu?927

Mereka berkata: Tangguhkanlah 
dia dan ��audaranya, dan kirimlah ke 
kota-kota (beberapa orang) yang akan 
mengumpulkan (tukang ��ihir).

 (Agar) mereka mendatangkan 
kepada engkau tiap-tiap tukang ��ihir 
yang pandai.

Dan para tukang ��ihir menghadap 
Fir’aun, mereka berkata: Sungguhkah 
kami akan menerima gan�aran �ika 

reka yakin bahwa dalam keadaan itu �iwa mereka membubung tinggi keluar bata�� 
alam fisik, sehingga dapat menangkap apa yang tak dapat ditangkap oleh mata wa-
dag, dan dapat mendengar apa yang tak dapat didengar oleh telinga wadag. Oleh 
��ebab itu, dalam peri��tiwa pertama, Nabi Mu��a dapat melihat perubahan tongkat 
dan tangan, di kala beliau dalam keadaan yang ��ama ��eperti pada waktu beliau me-
nerima wahyu. Adapun peri��tiwa kedua, perubahan tongkat men�adi ular, bukan 
��a�a di��ak��ikan oleh Nabi Mu��a ��endiri, melainkan di��ak��ikan pula oleh orang lain. 
Tetapi ��ebenarnya, pengaruh penglihatan ka��yaf itu kadang-kadang begitu kuat, 
��ehingga ��elain bi��a dinikmati ��endiri, �uga bi��a dinikmati oleh orang lain. Tetapi 
apa pun keadaan yang ��ebenarnya, muk�izat Nabi Mu��a bukanlah dimak��ud untuk 
pertun�ukan. Muk�izat ‘asha atau tongkat berubah men�adi ular, itu mengi��yaratkan 
��uatu kebenaran agung, yaitu para pengikut Nabi Mu��a yang digambarkan ��eperti 
tongkat, akan mengalahkan mu��uh-mu��uhnya; adapun arti tangan Nabi Mu��a men-
�adi putih, ini adalah dalil yang dibawa oleh Nabi Mu��a akan memancarkan ��inar 
yang terang. Adapun keterangan dua peri��tiwa ter��ebut, lihatlah taf��ir nomor 1581 
dan 1582.

927  Kata amr di ��ini berarti nasihat. Orang berkata: murnî artinya nasiha-
tilah aku (LL). Kata-kata ini agaknya diucapkan oleh Fir’aun.
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kami unggul!928

Ia berkata: Ya, bahkan kamu akan 
men�adi golongan orang yang dekat 
(kepadaku).

Mereka berkata: Wahai Mu��a, 
apakah engkau yang akan melempar, 
ataukah kami yang haru�� melempar 
(lebih dahulu)? 

Ia berkata: Lemparlah. Maka 
tatkala mereka melempar, mereka 
menyulap penglihatan manu��ia, dan 
menimbulkan ra��a takut kepada ma-
nu��ia, dan mereka mengha��ilkan ��ihir 
yang be��ar.

Dan Kami wahyukan kepada 
Mu��a: Lemparkanlah tongkat engkau. 
Maka tiba-tiba ini menelan barang ti-
puan mereka.929

Maka tegaklah barang benar, dan 
lenyaplah apa yang mereka lakukan.

Dan di ��ini mereka dikalahkan, 
dan mereka kembali ��ebagai orang 
yang hina.

Dan para tukang ��ihir merebah-
kan diri ��ambil ber��u�ud. 

928  Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 7:11: “Kemudian Firaun pun 
memanggil orang-orang berilmu dan para ahli ��ihir”.

929  Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 7:12: “Ma��ing-ma��ing mereka 
melemparkan tongkatnya, dan tongkat-tongkat itu men�adi ular. Tetapi tongkat 
Harun menelan tongkat-tongkat mereka”. Di ��ini pertun�ukan ��ihir tukang ��ihir 
dikatakan ��ebagai tipuan.
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Mereka berkata: Kami beriman 
kepada Tuhan ��arwa ��ekalian alam. 

Tuhannya Mu��a dan Harun.

Fir’aun berkata: Apakah kamu 
beriman kepada-Nya ��ebelum aku 
memberi izin kepada kamu? Se��ung-
guhnya ini adalah rencana �ahat yang 
kamu rencanakan dalam kota, agar ka-
mu mengu��ir penduduknya dari (kota) 
ini, tetapi kamu akan tahu!

Aku pa��ti akan memotong tangan 
kamu dan kaki kamu ber��elang-��eling, 
lalu kamu akan aku ��alib ��emua!

Mereka berkata: Se��ungguhnya 
kepada Tuhan kami, kami akan kem-
bali.

Dan tiada engkau membala�� den-
dam kepada kami kecuali hanya kare-
na kami beriman kepada ayat Tuhan 
kami, tatkala ini datang kepada kami. 
Tuhan kami, tuangkanlah ke��abaran 
kepada kami, dan matikanlah kami 
��ebagai orang mu��lim (yang tunduk 
kepada Engkau)!930

930  Kitab Bibel tak menerangkan para tukang ��ihir beriman kepada Tuhan 
Yang mengutu�� Nabi Mu��a ��etelah mereka dikalahkan. Sebaliknya, Kitab Bibel me-
nerangkan bahwa mereka tetap menentang Nabi Mu��a tatkala mereka belakangan 
diperlihatkan tanda bukti yang lain, ��ekalipun hati mereka agak terpengaruh oleh 
kebenaran Nabi Mu��a; terbukti bahwa mereka pada lain waktu berkata kepada 
Fir’aun, bahwa apa yang diker�akan oleh Mu��a nampak adanya “alamat kua��a Allah”Allah”” 
(“tangan Allah”) (Kitab Keluaran 8:19). Sekalipun mereka mempunyai keyakinanAllah”) (Kitab Keluaran 8:19). Sekalipun mereka mempunyai keyakinan”) (Kitab Keluaran 8:19). Sekalipun mereka mempunyai keyakinan 
demikian, mereka tetap menentang Nabi Mu��a dan menderita penyakit bi��ul ��eperti 
�uga kaum Fir’aun (Kitab Keluaran 9:11). Tetapi menurut literatur Yahudi, ��ebagian 
orang Me��ir mengikuti Nabi Mu��a tatkala beliau pergi ke Me��ir; hal ini dikuatkan 
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Ruku’ 15  
Penindasan terhadap Bani Israil berlanjut

Dan para pemuka dari kaum 
Fir’aun berkata: Apakah engkau akan 
membiarkan Mu��a dan kaumnya ber-
buat keru��akan di bumi dan mening-
galkan engkau dan tuhan-tuhan dikau? 
Dia berkata: Kami akan membunuh 
anak laki-laki mereka dan membiar-
kan hidup wanita mereka, dan ��e-
��ungguhnya kami yang berkua��a ata�� 
mereka.931

Mu��a berkata kepada kaumnya: 
Mohonlah pertolongan Allah danAllah dan dan 
ber��abarlah. Se��ungguhnya bumi itu 
kepunyaan Allah — Ia mewari��kan ituAllah — Ia mewari��kan itu — Ia mewari��kan itu 
kepada ��iapa yang Ia kehendaki di an-
tara hamba-Nya. Dan ke��udahan yang 
baik itu bagi orang yang bertaqwa.

Mereka berkata: Kami telah di-

oleh Bibel: “Juga banyak orang dari berbagai-bagai bang��a turut dengan mereka” 
(Kitab Keluaran 12:38). “Tatkala ��udah tiba waktunya Nabi Mu��a turun dari gu-
nung, datanglah orang-orang Me��ir berbondong-bondong, dipimpin oleh dua orang 
tukang ��ihir, Yano�� dan Yambro��, yaitu orang yang pernah meniru-niru Nabi Mu��a 
dalam memperlihatkan tanda bukti dan membuat wabah di Me��ir” (Jewi�� Ency.). 
Dan tukang ��ihir itu di��ebutkan dalam 2 Timotiu�� 3:8, yang menguatkan benarnya 
keterangan yang termuat dalam Qur’an, dan tak lengkapnya riwayat yang diuraikan 
dalam Kitab Bibel. 

Hendaklah dicatat, bahwa para tukang ��ihir tak mungkin beriman, kecuali 
��etelah mereka mendengar dalil-dalil yang dikemukakan oleh Nabi Mu��a tentang 
adanya Allah dan Hari Akhir yang menyebabkan iman mereka begitu kuat hinggaAllah dan Hari Akhir yang menyebabkan iman mereka begitu kuat hingga dan Hari Akhir yang menyebabkan iman mereka begitu kuat hingga 
mereka ber��edia mengorbankan nyawa mereka guna kepentingan agama. Ini me-
nun�ukkan bahwa ��ebelum Nabi Mu��a memperlihatkan tanda bukti, beliau telah 
terlebih dahulu menerangkan kebenaran kepada ma��yarakat.

931  Perkataan yang ��aya ter�emahkan “yang berkua��a” ialah “qâhir” arti-
nya orang yang menang, yang mengalahkan atau yang menaklukkan orang lain 
(LL).

127.

128.

129.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



492 Juz   IXAl-A’raf

tinda�� ��ebelum engkau datang kepa-
da kami dan ��e��udah engkau datang 
kepada kami. Dia berkata: Boleh �adi 
Tuhan kamu akan membina��akan mu-
��uh kamu dan membuat kamu ��ebagai 
yang memerintah di bumi, lalu Ia akan 
melihat bagaimana kamu bertindak.932

Ruku’ 16  
Nabi Musa memperlihatkan tanda bukti lebih banyak lagi

Dan ��e��ungguhnya telah Kami 
timpakan kepada orang-orangnya 
Fir’aun mu��im kering dan berkurang-
nya buah-buahan, agar mereka ingat.

Tetapi apabila kebaikan men-
datangi mereka, mereka berkata: Ini 
di��ebabkan karena kami. Dan apabila 
keburukan menimpa mereka, mereka 
melemparkan ��ebab keburukan itu 
kepada Mu��a dan orang-orang yang 
menyertai dia. Se��ungguhnya na��ib 
buruk mereka adalah dari Allah, tetapiAllah, tetapi, tetapi 
kebanyakan mereka tak tahu.933

Dan mereka berkata: Apapun 
tanda bukti yang engkau bawa kepada 
kami untuk menyihir kami dengan 
itu — kami tak akan beriman kepada 
engkau.

932  Yang dimak��ud bumi di ��ini ialah Tanah yang dijanjikan yang ditu�u 
oleh Nabi Mu��a dan kaumnya. Di�adikannya mereka ��ebagai yang memerintah di 
bumi, ini dengan ��yarat apabila mereka berbuat baik, hal ini dii��yaratkan dalam 
kata penutup ayat ini.

933  Kata nasib buruk adalah ter�emahan dari kata thâ’ir, makna a��linya 
burung. Untuk lebih �ela��nya, lihatlah taf��ir nomor 1417. Nasib buruk mereka ada-
lah dari Allah,Allah,, artinya, na��ib buruk yang mereka alami itu dibuat oleh Allah ��ebagaiAllah ��ebagai ��ebagai 
ha��il perbuatan �ahat mereka ��endiri.
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Maka dari itu Kami kirimkan ke-
pada mereka kematian yang merata,934 
dan belalang, dan kutu, dan katak, dan 
darah (��ebagai) tanda bukti yang te-
rang.935 Tetapi mereka tetap ber��ikap 
��ombong, dan mereka adalah kaum 
yang berdo��a.

Dan tatkala wabah936menimpa 
mereka, mereka berkata: Wahai Mu��a, 
mohonlah untuk kami kepada Tuhan 
dikau ��eperti yang Ia �an�ikan kepada 
engkau. Jika wabah itu engkau ��ing-
kirkan dari kami, ni��caya kami akan 
beriman kepada engkau, dan kami 
akan menyuruh kaum Bani I��rail pergi 
ber��ama engkau.

934  Kata thûfân dari kata thâfa artinya mengelilingi, makna a��linya ke-
malangan yang menimpa manusia dari segala penjuru (R), oleh ��ebab itu berarti 
banjir atau air bah, atau berarti pula kematian, kematian yang cepat atau kemati-
an yang merata atau kematian yang merajalela (LL). Oleh karena itu, kata ini da-
pat diartikan wabah atau banjir yang menyebabkan banyak kematian. Kematian 
yang merata adalah ter�emahan thûfân yang betul, dan dibenarkan pula oleh Imam 
Bukhari (B. 65:VII).

935  Kitab Bibel menyebutkan tanda bukti ��eperti berikut: (1) Air berubah 
men�adi darah; (2) katak; (3) kutu; (4) lalat; (5) penyakit ��ampar yang menimpa 
manu��ia dan binatang; (6) hu�an e��; (7) belalang; (8) gelap gulita; (9) kematian anak 
pertama. Dari tanda-tanda itu, Qur’an hanya menyebut nomor dua, tiga dan tu�uh 
dengan kata-kata yang terang; adapun nomor empat ��udah tercakup dalam nomor 
tiga, adapun nomor lima dan enam, ��udah tercakup dalam kata thûfân atau kemati-
an yang merata; hujan es tak di��ebutkan, tetapi ru��aknya buah-buahan yang di��e-
babkan hu�an e��, ��udah di��ebutkan dalam ayat 130 ��ebagai pengganti gelap-gulita. 
Qur’an menyebut mu��im kering, yang agaknya inilah malapetaka yang ��ebenarnya, 
yang mengakibatkan kegelapan, baik arti kia��an maupun arti yang ��ebenarnya, ka-
rena dalam mu��im kering bia��anya timbul angin topan yang menyebabkan tanah 
tampak gelap. Dua tanda bukti ter��ebut dalam ayat 130 ditambah lima tanda bukti 
di ��ini, adalah tu�uh tanda bukti, dan �ika ditambah lagi dengan dua tanda bukti, 
yaitu tongkat dan tangan putih, lengkaplah men�adi ��embilan tanda bukti yang di-
i��yaratkan dalam 17:101 dan 27:12.

936  Yang dimak��ud ialah wabah yang di��ebutkan dalam ayat ��ebelumnya.
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Tetapi ��etelah Kami ��ingkirkan 
wabah itu dari mereka ��ampai bata�� 
waktu yang mereka capai, tiba-tiba 
mereka mengingkari �an�i mereka.937

Maka dari itu, Kami menuntut 
bala�� dari mereka, dan Kami tengge-
lamkan mereka di laut, karena mereka 
mendu��takan ayat-ayat Kami, dan me-
reka lalai akan ini.

Dan Kami wari��kan kepada kaum 
yang dianggap lemah, tanah di ��ebelah 
Timur dan di ��ebelah Barat, yang Kami 
berkahi. Dan ��abda baik Tuhan dikau 
telah terpenuhi dalam diri kaum Bani 
I��rail — karena mereka ��abar. Dan Ka-
mi hancurkan apa yang dibuat Fir’aun 
dan kaumnya, dan pula apa yang me-
reka bangun.938

Dan Kami bawa kaum Bani I��-
rail melinta��i lautan. Lalu ��ampailah 
mereka pada ��uatu kaum yang gemar 
menyembah berhala. Mereka berkata: 
Wahai Mu��a, bikinlah untuk kami tu-
han ��ebagaimana mereka mempunyai 
�uga tuhan-tuhan. Dia berkata: Se��ung-
guhnya kamu kaum yang bodoh.939

937  Jika kita baca Kitab Keluaran 8:11, di ��ana diterangkan bahwa Fir’aun 
��elalu ingkar �an�i untuk melepa��kan kaum Bani I��rail — �an�i yang dia buat ata�� 
per��yaratan bahwa ��uatu bencana akan di��ingkirkan.

938  Tanah yang diberkahi ialah Tanah Suci yang di�an�ikan Tuhan kepada 
Nabi Ibrahim. Yang dimak��ud Sabda baik di ��ini ialah yang termuat dalam Kitab 
Ke�adian 17:8. Yang dimak��ud di ��ebelah Timur dan di ��ebelah Barat ialah, daerah 
��ebelah Timur dan daerah ��ebelah Barat Tanah Suci, atau tanah di ��ebelah Timur 
dan di ��ebelah Barat ��ungai Yordan.

939  Pada waktu kaum Bani I��rail mengembara di Syria, mereka memang 
ber�umpa dengan bang��a yang menyembah berhala. Mereka ��endiri mempunyai 
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Se��ungguhnya itu, yang mereka 
��ibuk di dalamnya, akan dibina��akan, 
dan apa yang mereka ker�akan akan 
��ia-��ia. 

Ia berkata: Apakah akan kuca-
rikan untuk kamu tuhan ��elain Allah,Allah,, 
padahal Ia telah membuat kamu mele-
bihi ��ekalian makhluk?940

Dan tatkala Kami ��elamatkan 
kamu dari orang-orangnya Fir’aun, 
yang menyik��a kamu dengan ��ik��aan 
yang berat, dengan membunuh anak 
laki-laki kamu dan membiarkan hidup 
wanita kamu. Dan inilah cobaan yang 
berat dari Tuhan kamu. 

Ruku’ 17  
Nabi Musa menerima Risalah

Dan Kami tetapkan bagi Mu��a ti-
ga puluh malam, dan Kami lengkapkan 
lagi dengan ��epuluh, maka lengkaplah 
waktu yang ditetapkan oleh Tuhan-
nya empat puluh malam. Dan Mu��a 
berkata kepada ��audaranya, Harun: 

kecenderungan untuk menyembah berhala: “Ketika bang��a itu melihat bahwa Mu��a 
mengundur-undurkan turun dari gunung itu, maka berkumpullah mereka menge-
rumuni Harun dan berkata kepadanya: “Mari buatlah untuk kami allah, yang akan 
ber�alan di depan kami ��ebab Mu��a ini, orang yang telah memimpin kami keluar da-
ri Me��ir — kami tidak tahu apa yang telah ter�adi dengan dia” (Kitab Keluaran 32:1). 
Banyak anekdot yang menerangkan bahwa mereka cenderung untuk menyembah 
berhala.

940  Ala��an yang dikemukakan oleh Nabi Mu��a untuk menentang penyem-
bahan berhala adalah ala��an yang berulangkali dikemukakan oleh Qur’an, yakni, 
karena manu��ia itu ra�a ��ekalian makhluk, dan melebihi ��ekalian makhluk, maka 
��udah ��eme��tinya tak boleh menyembah makhluk lain yang dera�atnya lebih rendah 
dari manu��ia.
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Gantikanlah kedudukanku dalam (me-
mimpin) kaumku, dan beker�alah yang 
baik, dan �anganlah mengikuti �alan 
orang-orang yang berbuat keru��akan.

Dan ��etelah Mu��a ��ampai pada 
bata�� waktu yang Kami tetapkan, dan 
Tuhannya berfirman kepadanya, ia 
berkata: Tuhan-ku, perlihatkanlah 
(diri Engkau) kepadaku agar aku da-
pat melihat Engkau. Dia berfirman: 
Engkau tak dapat melihat Aku; tetapi 
lihatlah gunung itu; �ika itu tetap tegak 
di tempatnya, ni��caya engkau akan 
melihat Aku. Maka tatkala Tuhan-
nya membabar Keluhuran-Nya pada 
gunung itu, Ia �adikan itu berkeping-
keping, dan Mu��a �atuh ping��an. Lalu 
��etelah ia ��adar, ia berkata: Maha-��uci 
Engkau! Aku bertobat kepada Engkau, 
dan aku adalah permulaan orang yang 
beriman.941

Dia berfirman: Wahai Musa! 
Se��ungguhnya Aku memilih engkau 
melebihi ��ekalian manu��ia untuk (me-

941  Diriwayatkan dalam Hadit�� bahwa kenikmatan Surga yang paling be��ar 
ialah ber�umpa dengan Allah. Kata-kata yang ditu�ukan kepada Nabi Mu��a:Allah. Kata-kata yang ditu�ukan kepada Nabi Mu��a:. Kata-kata yang ditu�ukan kepada Nabi Mu��a: Engkau 
tak dapat melihat Aku, ini tak menyangkal adanya kenikmatan melihat Allah diAllah di di 
Surga. Adapun yang di��angkal ialah, melihat Allah dengan mata wadag. TampaknyaAllah dengan mata wadag. Tampaknya dengan mata wadag. Tampaknya 
permohonan Nabi Mu��a ini dida��arkan ata�� tuntutan para pini��epuh I��rail, ter��ebut 
dalam 2:55. Namun ada keterangan lain yang akan kami terangkan di ��ini. Apa yang 
dikehendaki Nabi Mu��a ialah melihat ter�elmanya keagungan Tuhan, yang ��edianya 
dicadangkan untuk Nabi Muhammad. Sedangkan tuga�� yang diker�akan oleh Nabi 
Mu��a dan Nabi ‘I��a tidaklah ��ebanding dengan tuga�� yang dicadangkan kepada Na-
bi Muhammad. Nabi ‘I��a berkata, bahwa ma��ih banyak perkara yang belum beliau 
a�arkan kepada para pengikut beliau, tetapi nanti apabila Roh Kebenaran telah tiba, 
dialah yang akan memimpin mereka ke dalam ��emua Kebenaran. Tak ��ebandingnya 
tuga�� Nabi Mu��a tatkala beliau melihat terbabarnya Keagungan Tuhan.
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ngemban) risalah-Ku dan firman-Ku. 
Maka ambillah apa yang Aku berikanberikan 
kepada engkau, dan �adilah engkau 
golongan orang yang ber��yukur.

Dan Kami tetapkan942 kepadanya, 
pada loh batu, peringatan tentang apa 
��a�a, dan pen�ela��an tentang ��egala ��e-
��uatu. Maka peganglah ini dengan kuat, 
dan ��uruhlah umat engkau memegang 
ini dengan ��ebaik-baiknya. Aku akan 
memperlihatkan kepada kamu tempat 
tinggal orang-orang durhaka.943

Akan Aku palingkan dari ayat-
ayat-Ku orang-orang yang takabur di 
bumi dengan tak benar. Dan apabila 
mereka melihat ��etiap tanda bukti, 
mereka tak beriman kepadanya; dan 
apabila mereka melihat �alan luru��, 
mereka tak mengambil �alan itu untuk 
�alan; dan apabila mereka melihat 
�alan ��alah, mereka mengambil itu 
untuk �alan. Ini di��ebabkan karena 
mereka mendu��takan ayat-ayat Kami, 
dan mereka lalai akan ini.

Adapun orang-orang yang men-
du��takan ayat-ayat Kami dan perte-
muan di Akhirat — perbuatan mereka 
akan ��ia-��ia. Dapatkah mereka mene-
rima pembala��an ��elain apa yang me-
reka ker�akan.

942  Kataba artinya Dia (Allah) memerintahkan, menetapkan, atau mewa-Allah) memerintahkan, menetapkan, atau mewa-) memerintahkan, menetapkan, atau mewa-
jibkan (LL). Peringatan tentang apa saja dan penjelasan tentang segala sesuatu, 
ini tak boleh diambil ��ecara ��erampangan, tapi terbata�� pada a�aran-a�aran yang 
diperlukan pada zaman Nabi Mu��a.

943  Artinya, akan datang waktunya bagi kaum Bani I��rail bahwa mereka 
akan men�adi bang��a yang durhaka karena mereka tak menetapi perintah Tuhan.
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Ruku’ 18  
Bangsa Israil menyembah anak sapi

Dan ��epeninggal Mu��a, umatnya 
membuat dari perhia��an mereka, ��e-
ekor anak ��api — ��e��o��ok tubuh (tak 
bernyawa),944 yang ber��uara menguak. 
Apakah mereka tak tahu bahwa ini tak 
dapat bicara dengan mereka, dan tak 
dapat menun�ukkan �alan? (Namun) 
mereka mengambil itu (��ebagai tu-
han), dan mereka lalim.

Dan ��etelah mereka mera��a me-
nye��al945 dan tahu bahwa mereka ter��e-
��at, mereka berkata: Jika Tuhan kami 
tak menga��ihi kami dan mengampuni 
kami, ni��caya kami men�adi golongan 
orang yang rugi.

Dan tatkala Mu��a kembali kepada 
kaumnya dengan marah bercampur ��u-
��ah, ia berkata: Buruk ��ekali apa yang 

944  Kata jasad artinya tubuh dan berarti pula merah atau kuning tua. Ma-
ka yang pertama lazim digunakan oleh para mufa����ir; adapun artinya ialah, bahwa 
anak ��api yang dibuat oleh umat Nabi Mu��a ini berupa tubuh yang tak bernyawa. 
Namun ini dibuat begitu rupa, hingga ia dapat ber��uara menguak ��eperti anak ��api. 
Adapun makna yang lain, menggambarkan ��ifat anak ��api yang ��ebenarnya; oleh 
karena anak ��api ini dibuat dari perhia��an ema��, anak ��api ini berwarna merah atau 
kuning tua.

945  Suqitha fî aidîhim adalah kalimat yang di��epakati oleh para mufa����ir 
dengan arti: mereka menyesal (bera��al dari kata saqatha artinya jatuh). Diriwa-
yatkan dalam Hadit��, bahwa orang tak mengenal kalimat ini ��ebelum turunnya Al-
Qur’an (LL). Imam Bukhari men�ela��kan kalimat ini: Tiap-tiap orang yang menye-
sal, dikatakan suqitha fî yadîhî (Bu. 65:VII). Tetapi kalimat ini dapat pula berarti 
nadm artinya penyesalan dihadapkan kepada mereka. Penye��alan kaum Bani 
I��rail itu ter�adi ��etelah Nabi Mu��a kembali (2:54), walaupun ayat ini di��ebutkan 
lebih dahulu. Sebenarnya, urutan ayat di ��ini bukanlah urutan ��e�arah, melainkan 
dihubungkan antara do��a dan penye��alan, ��edangkan uraian tentang peri��tiwa yang 
menyebabkan penye��alan, di��ebutkan belakangan.
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kamu lakukan ��epeninggalku! Apakah 
kamu mempercepat keputu��an Tuhan 
kamu?946 Dan ia men�atuhkan loh batu 
dan memegang kepala ��audaranya, 
dan ia tarik kepadanya. Ia (Harun) 
berkata: Wahai putera ibuku! Orang-
orang menganggap aku lemah dan 
hampir-hampir membunuhku. Maka 
�anganlah engkau membuat mu��uh-
mu��uh bergembira karena aku, dan �a-
ngan pula menganggap aku menyertai 
orang-orang lalim.

Ia (Mu��a) berkata: Tuhanku, 
ampunilah aku dan ��audaraku, dan 
ma��ukkanlah kami dalam rahmat 
Engkau; dan Engkau adalah ��ebaik-
baik Dzat Yang Maha-penga��ih.947

Ruku’ 19  
Kitab Taurat dan nubuat kedatangan Nabi Suci

Se��ungguhnya, orang-orang yang 
mengambil anak ��api (��ebagai tuhan) 

946  Kata ‘ajila digunakan ��ebagai kata ker�a tran��itif dalam arti sabaqa. 
Adapun artinya, apakah kamu mempercepat perintah Tuhan kamu? Kata amr atau 
perintah ditaf��irkan dalam arti waktu yang ditetapkan atau keputusan.

947  Ala��an yang dikemukakan oleh Nabi Harun dan diterima oleh Nabi 
Mu��a, ini menun�ukkan ��eterang-terangnya bahwa Nabi Harun benar-benar tak 
ber��alah, baik dalam perkara membuat anak ��api maupun dalam menyembah anak 
��api. Uraian Bibel yang menuduh Nabiyullah yang tulu�� telah berbuat do��a yang 
paling mengerikan, ini tak benar dan haru�� ditolak. Permohonan ampun di ��ini 
bukanlah berhubungan dengan penyembahan anak ��api; hal ini �ela�� dari adanya 
kenyataan, bahwa dalam ayat ini, bukan Nabi Harun ��a�a yang mohon ampun, 
melainkan pula Nabi Mu��a. Istighfar di ��ini, ��eperti berulangkali diterangkan oleh 
Qur’an, adalah ��enada dengan memohon perlindungan Tuhan yang haru�� dimohon 
oleh ��etiap orang agar tidak �atuh dalam perbuatan do��a, karena manu��ia itu lemah 
dan mempunyai tabiat kurang ��empurna. Adapun pen�ela��an kata ghafar yang le-
bih �ela��, lihatlah taf��ir nomor 380.
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—mereka akan terkena murka Tuhan-
nya, dan (terkena) kehinaan dalam 
kehidupan dunia. Dan demikianlah 
Kami membala�� orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan.

Adapun orang-orang yang ber-
buat �ahat, lalu ��e��udah itu mereka 
bertobat dan beriman, ni��caya ��e��udah 
itu Tuhan dikau adalah Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-penga��ih.

Dan ��etelah Mu��a reda dari ama-
rah-nya, ia memungut loh batu itu; 
dan dalam na��kahnya terdapat petun-
�uk dan rahmat bagi orang-orang yang 
takut kepada Tuhan mereka.948

Dan Mu��a memilih orang-orang-
nya, tu�uh puluh pria, untuk �angka 
waktu yang Kami tentukan.949 Maka 
tatkala gempa bumi menimpa mere-
ka, ia berkata: Tuhanku, �ika Engkau 
kehendaki, ni��caya Engkau bina��akan 

948  Menurut Kitab Keluaran 32:19, karena Nabi Mu��a ��angat marah, maka 
“dilemparkanlah kedua loh itu dari tangannya dan dipecahkannya pada kaki gu-
nung itu”; dan dalam Kitab Keluaran pa��al 34 diuraikan, bagaimana loh batu itu 
diperbaiki. Uraian Qur’an berbeda dengan itu. Qur’an tidak menerangkan bahwa 
loh batu itu dipecahkan atau diperbaiki kembali, tetapi di��ebutkan bahwa loh batu 
itu diambil lagi oleh Nabi Mu��a ��etelah marahnya reda, ��edang tuli��annya ma��ih 
tetap utuh.

949  Kitab Keluaran 24:1 menerangkan bahwa Nabi Mu��a naik ke gunung 
ber��ama-��ama tu�uh puluh ��e��epuh Bani I��rail, walaupun mereka dilarang “men-
dekati Tuhan”, dan pada ��aat itu Nabi Mu��a berada di gunung ��elama empat puluh 
hari dan empat puluh malam (Kitab Keluaran 24:18). Sekalipun di dalam Bibel dite-
rangkan bahwa Nabi Mu��a berangkat lagi ke gunung ��etelah peri��tiwa penyembah-
an anak ��api, dan tinggal di ��ana ��ampai empat puluh hari dan empat puluh malam 
(Kitab Keluaran 34:28), namun peri��tiwa yang digambarkan dalam Qur’an adalah 
kepergian Nabi Mu��a yang pertama. Qur’an tidak menyebut-nyebut keberangkatan 
Nabi Mu��a yang kedua .
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mereka ��ebelum ini, demikian pula aku. 
Apakah Engkau akan membina��akan 
kami karena perbuatan orang-orang 
bodoh di kalangan kami? Se��ungguh-
nya ini tiada lain hanyalah cobaan Di-
kau. Engkau ��e��atkan dengan ini ��iapa 
yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
pimpin ��iapa yang Engkau kehendaki. 
Engkau adalah pelindung kami, maka 
ampunilah kami, dan ka��ih ��ayangilah 
kami, dan Engkau adalah Yang Maha 
mengampuni.

Dan tetapkanlah untuk kami ke-
baikan di dunia dan di Akhirat, karena 
��e��ungguhnya kami kembali kepada 
Engkau. Ia berfirman: Siksaan-Ku 
akan Aku timpakan kepada ��iapa yang 
Aku kehendaki, dan ka��ih ��ayang-Ku 
meliputi ��egala ��e��uatu. Ini akan Aku 
tetapkan bagi orang yang bertaqwa 
dan membayar zakat, dan orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami.949a

Orang-orang yang mengikuti 
Nabi Utu��an, yang Ummi,950 yang me-

949a Tak ada ��ifat Tuhan yang lain ��elain ��ifat kasih sayang, yang dalam 
Qur’an ��angat menon�ol. Di dunia ini memang terdapat ke�ahatan, dan mereka 
yang men�alankan ke�ahatan haru�� dihukum, tetapi perhatikanlah perbedaan yang 
mencolok: Dan kasih sayang-Ku meliputi segala sesuatu. Jadi ��ebenarnya, ��ik��aan 
itu pun ka��ih ��ayang Tuhan, karena yang dimak��ud bukanlah untuk menyik��a, me-
lainkan untuk memperbaiki orang yang berbuat �ahat. Di ��ini kita diberitahu bahwa 
ka��ih ��ayang Tuhan itu terutama ��ekali ditu�ukan bagi orang yang bertaqwa dan 
beriman kepada Wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

950  Kata ummi artinya orang yang tak dapat menulis dan membaca tu-
lisan; lihatlah taf��ir nomor 117. Bang��a Arab di��ebut bangsa ummi, dan Nabi yang 
Ummi dapat diartikan Nabi dari bangsa yang ummi (bang��a Arab), karena beliau 
��eperti mereka; atau beliau di��ebut ummi karena beliau tak dapat membaca dan 
menuli�� (R). Tetapi menurut mufa����ir lain, Nabi Suci di��ebut ummi karena beliau 
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reka dapati tertuli�� dalam Taurat dan 
In�il.951 Ia menyuruh mereka berbuat 
baik dan melarang mereka berbuat �a-
hat, dan menghalalkan kepada mereka 
barang-barang yang baik, dan mengha-
ramkan kepada mereka barang-barang 
yang kotor, dan menyingkirkan dari 
mereka beban mereka dan belenggu 
yang ada pada mereka. Maka dari itu 
orang-orang yang beriman kepadanya 

dari Ummul-Qura (Makkah), yakni kota Metropolitan Arabia (MB). 
Pendapat Rodwell, kata ummi berarti orang asing dalam arti bukan Bang��a 

Yahudi, atau bang��a biadab, ini tak dibenarkan oleh dalil-dalil yang diakui keab-
��ahan-nya. Lihatlah 2:78 yang menyebut bang��a Yahudi ��ebagai bang��a ummi. 
Memang benar bahwa LL menyebutkan kata gentile (bukan orang Yahudi) ��ebagai 
artinya ummi, tetapi menilik dalil-dalil yang beliau kutip menun�ukkan ��eterang-
terangnya bahwa �ika kata gentile berarti ummi, ini mengandung arti umum, yaitu 
orang yang termasuk suatu keturunan atau kabilah. Oleh ��ebab itu, ke��impulan 
tuan Lane bahwa, dalam arti kia��an dan arti kedua, kata ummi berarti orang yang 
biadab, ini tak ada landa��annya ��ama ��ekali.

Adalah kenyataan yang di��epakati oleh ��emua pihak, bahwa Nabi Suci tak 
dapat membaca dan menuli�� ��ebelum diturunkannya Wahyu kepada beliau. Dalam 
hal ini Qur’an menega��kan: “Dan ��ebelumnya engkau tak membaca ��uatu kitab, dan 
tak menuli�� itu dengan tangan kanan dikau” (29:48). Tetapi ��etelah diturunkan-
nya Wahyu, terdapat perbedaan pendapat tentang Nabi Suci, apakah beliau dapat 
membaca dan menuli�� ataukah tidak. Kami tak ingin mencampuri pertentangan 
pendapat ini ��ampai hal yang ��ekecil-kecilnya, cukuplah kami kemukakan pendapat 
kami ��endiri bahwa ��ekalipun ada ala��an untuk mempercayai bahwa beliau dapat 
menuli��, namun nyatanya ��urat-urat beliau ��enantia��a dituli�� oleh orang lain. Lihat-
lah taf��ir nomor 1919.

951  Dalam Kitab Per�an�ian Lama dan Per�an�ian baru, terdapat banyak 
ramalan tentang datangnya Nabi Suci. Di ��ini hanya di��ebut-��ebut Kitab Taurat 
dan In�il, karena Nabi Mu��a dan Nabi I��a adalah nabi I��rael yang pertama dan 
terakhir. Kitab Ulangan 18:15-18 menerangkan ��eterang-terangnya bahwa akan da-
tang ��eorang Nabi (yang ��eperti nabi mu��a) dari kalangan ��audara Bani I��rail, yaitu 
Bani I��mail atau Bang��a Arab, ��edang Kitab Ulangan 33:2 menerangkan tentang 
memancarnya cahaya Penge�awantahan Tuhan yang datang dengan cahaya gemer-
lapan “dari gunung Paran”. Kitab Bibel penuh dengan ramalan tentang datangnnya 
Nabi Suci. Matiu�� 13:31; 21:33-34, Marku�� 12:1-11 dan Luka�� 20:9-18 menerangkan 
bahwa Pemilik kebun anggur datang ��etelah anaknya (yaitu Ye��u��) dianiaya; Yahya 
1:22; 14:16; 14:26, ��emuanya memuat ramalan-ramalan tentang datangnya Nabi 
Suci.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



503Surat  7 Nikmat Tuhan kepada Bang��a I��rail

dan menghormatinya dan memban-
tunya,952 dan mengikuti ��inar terang 
yang diturunkan ber��ama dia —mere-
ka adalah orang yang beruntung.

Ruku’ 20  
Nikmat Tuhan kepada Bangsa Israil

Katakanlah: Wahai manu��ia, ��e-
��ungguhnya aku adalah Utu��an AllahAllah 
kepada kamu ��emua. Yang mempu-
nyai kera�aan langit dan bumi.953 Tak 
ada Tuhan ��elain Dia; Ia memberi 
hidup dan menyebabkan mati. Maka 
berimanlah kepada Allah dan Utu��an-Allah dan Utu��an- dan Utu��an-
Nya, Nabi yang Ummi yang beriman 
kepada Allah dan firman-Nya, danAllah dan firman-Nya, dan dan firman-Nya, dan 
ikutilah dia agar kamu terpimpin pada 
�alan yang benar.

Dan di antara kaum Mu��a ada 
��egolongan yang memberi petun�uk 
dengan kebenaran, dan dengan (kebe-

952  Pendapat Noldeke, bahwa kata-kata ini mengi��yaratkan Sahabat An-
��har, demikian pula ke��impulan Rodwell, bahwa ayat ini ayat yang ditambahkan 
pada waktu di madinah, ini tak perlu ditanggapi dengan ��eriu��. Apakah pada waktu 
Nabi Suci di Makkah tak mempunyai orang-orang yag membantu beliau?

953  Berlainan dengan para Nabi yang di��ebutkan dalam Surat ini, yang 
dikatakan hanya diutus kepada kaumnya (qaumihi), di ��ini Nabi Muhammad dika-
takan diutu�� kepada ��emua bang��a, kepada ��eluruh umat manu��ia. Jadi datangnya 
Nabi Muhammad adalah ��aat berubahnya keadaan ��e�arah umat manu��ia. Zaman 
Nabi na��ional telah berakhir, dan tibalah zaman baru yang ��eluruh umat manu-
��ia akhirnya diper��atukan di bawah ��eorang pemimpin rohani. Enam ratu�� tahun 
��ebelum beliau, Nabi ‘I��a ��ebagai Nabi na��ional terakhir, berkata kepada ��eorang 
wanita yang bukan kaum Bani I��rail: “Aku diutu�� hanya kepada domba-domba yang 
hilang dari umat I��rail” (Matiu�� 15:24), dan karena teru�� dide��ak, beliau menam-
bahkan kata-kata: “Tidak patut mengambil roti yang di��ediakan bagi anak-anak dan 
melemparkannya kepada an�ing” (Matiu�� 15: 26). Akan tetapi pada era baru ini, 
na��ionali��me berkembang men�adi lebih lua�� lagi, yaitu kesatuan umat (univer��al); 
adapun landa��an ide ini diletakkan oleh Qur’an Suci.
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naran) itu pula mereka men�alankan 
keadilan.953a

Dan mereka Kami bagi men�adi 
dua bela�� ��uku, ��ebagai bang��a. Dan 
Kami wahyukan kepada Mu��a, tatkala 
kaumnya minta air kepadanya: Pu-
kullah batu itu dengan tongkat dikau. 
Maka terpancarlah daripadanya dua 
bela�� mata air. Tiap-tiap ��uku tahu 
akan tempat minum mereka. Dan Ka-
mi naungkan awan di ata�� mereka, dan 
Kami turunkan kepada mereka manna 
dan ��alwa. Makanlah ��ebaik-baik 
barang yang Kami rezekikan kepada 
kamu. Dan tiada mereka berbuat lalim 
terhadap Kami, melainkan berbuat 
lalim terhadap mereka ��endiri.

Dan tatkala dikatakan kepada 
mereka: Tinggallah kamu di kota ini 
dan makanlah daripadanya mana 
��a�a yang kamu ��ukai, dan mohonlah 
ampun, dan ma��ukilah pintu dengan 
menunduk, ni��caya Kami akan meng-
ampuni ��egala ke��alahan kamu. Kami 
akan menambah lebih banyak lagi ke-
pada orang yang berbuat baik.

Tetapi orang-orang lalim di anta-
ra mereka menukar itu dengan perka-
taan yang lain daripada yang diucap-
kan kepada mereka; maka Kami kirim-
kan kepada mereka ��ik��aan dari langit 
karena mereka berbuat lalim.953b

953a Jadi Qur’an mengakui bahwa di kalangan Bang��a Yahudi terdapat pula 
orang-orang yang baik.

953b Adapun keterangan ayat 160-162, lihatlah taf��ir nomor 96, 97, 89, 90, 
91, 92, 93, 94, 95. 
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Ruku’ 21  
Pendurhakaan Bangsa Israil

Dan tanyakanlah kepada mereka 
tentang kota yang terletak di dekat 
laut. Tatkala mereka melanggar Sabat, 
yaitu tatkala ikan mendatangi mereka 
pada hari Sabat mereka, di ata�� per-
mukaan (laut), dan pada waktu bukan 
hari Sabat, (ikan) itu tak mendatangi 
mereka. Demikianlah Kami memberi 
cobaan kepada mereka karena mereka 
durhaka.954

Dan tatkala ��egolongan di antara 
mereka berkata: Mengapa kamu mem-
beri na��ihat kepada orang yang AllahAllah 
hendak membina��akan mereka atau 
menyik��a mereka dengan ��ik��aan yang 
berat? Mereka berkata: Agar beba�� 
dari celaan di hadapan Tuhan kamu, 
dan agar mereka men�aga diri dari 
ke�ahatan.

Maka tatkala mereka lupa akan 
apa yang mereka diperingatkan, Kami 
��elamatkan mereka yang men�auhkan 
diri dari ke�ahatan dan Kami timpakan 
kepada orang-orang lalim ��ik��aan yang 
buruk karena mereka durhaka.

Maka tatkala mereka tetap berke-
ra�� kepala terhadap apa yang mereka 

954  Pada umumnya para mufa����ir berpendapat bahwa yang dimak��ud di 
��ini ialah kota Ela, yang terletak di pantai Laut Merah. Peri��tiwa yang dii��yaratkan 
di ��ini adalah contoh pelanggaran kaum Yahudi terhadap Sabat. Ikan-ikan meng-
apung di permukaan laut pada hari Sabat, karena pada hari itu ikan-ikan mera��a 
aman. Inilah cobaan Tuhan terhadap kaum Yahudi tentang apakah mereka melang-
gar undang-undang ataukah tidak.
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dilarangnya, Kami berfirman kepada 
mereka: Jadilah (��eperti) kera, terhina 
dan dibenci.954a

Dan tatkala Tuhan dikau menya-
takan, bahwa Ia akan mengirimkan 
kepada mereka ��ampai Hari Kiamat, 
orang yang akan menimpakan ��ik��aan 
yang berat kepada mereka. Se��ungguh-
nya Tuhan dikau itu Yang Maha-cepat 
dalam pembala��an; dan ��e��ungguhnya 
Dia itu Yang Maha-pengampun, Yang 
Maha-penga��ih.

Dan di muka bumi, mereka Ka-
mi bagi men�adi (beberapa) golongan 
— di antara mereka ada yang ��aleh, 
dan di antara mereka ada yang tidak 
demikian. Dan kepada mereka Kami 
beri cobaan berupa kebaikan dan ke-
malangan, agar mereka mau kembali 
(kepada kebenaran).

Lalu ��e��udah mereka, datanglah 
keturunan yang �ahat955 yang mewa-
ri�� Kitab; mereka hanya mengambil 
barang-barang tak kekal dalam kehi-
dupan yang rendah ini, dan mereka 
berkata: Pengampunan akan diberikan 
kepada kami. Dan apabila didatangkan 
lagi barang-barang ��eperti itu, mereka 
akan mengambilnya (�uga).956 Apakah 

954a Lihatlah taf��ir nomor 107. 
955  Para ahli Kamu�� menyetu�ui adanya perbedaan antara kata khalf dan 

khalaf; yang pertama diterapkan terhadap anak atau keturunan yang �ahat, ��edang 
yang kedua diterapkan terhadap anak atau keturunan yang baik (LL).

956  Mula-mula mereka melakukan ke�ahatan karena ingin memiliki barang-
barang dunia yang tak kekal, ��ambil berkata bahwa mereka pa��ti akan diampuni. 
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belum pernah diambil per�an�ian dari 
mereka dalam Kitab, bahwa mereka 
tak akan berkata tentang Allah ��elainAllah ��elain ��elain 
yang benar? Dan mereka mempela�ari 
apa yang ada di dalamnya. Dan tempat 
tinggal Akhirat itu lebih baik lagi bagi 
orang-orang yang bertaqwa. Apakah 
kamu tak mengerti?

Adapun orang-orang yang berpe-
gang teguh pada Kitab dan menegak-
kan ��halat — ��e��ungguhnya Kami tak 
akan menyia-nyiakan gan�aran orang 
yang memperbaiki (dirinya).

Dan tatkala Kami guncangkan 
gunung di ata�� mereka ��eakan-akan itu 
naungan, dan mereka mengira bahwa 
itu akan men�atuhi mereka: Peganglah 
kuat-kuat apa yang Kami berikan ke-berikan ke- ke-
pada kamu, dan ingatlah apa yang ada 
di dalamnya, agar kamu men�aga diri 
dari ke�ahatan.957

Kemudian mereka gemar berbuat �ahat, dan ��etiap ada ke��empatan, mereka meng-
ulangi lagi ke�ahatan ��eperti yang ��udah-��udah. Mereka tak mera��a menye��al.

957  Dongeng-dongeng yang digubah oleh para mufa����ir ��ehubungan 
dengan kata-kata ��ederhana ini haru�� ditolak. Kata-kata ini hanya menceritakan 
pengalaman para tokoh I��rail tatkala mereka berdiri di kaki gunung yang men�u-
lang di ata�� mereka. Tiba-tiba ter�adi gempa bumi (��ebagaimana dii��yaratkan dalam 
ayat 155) yang mereka mengira bahwa gunung itu akan menimpa mereka. Menurut 
LA, kata nataq makna a��linya za’za, artinya bergerak, berontak, berguncang atau 
menaruh suatu barang dalam keadaan gempar. Jadi, penggunaan kata nataqnâ 
��ebagai pengganti rafa’nâ (2:63), menerangkan ��e�ela��-�ela��nya bahwa gunung itu 
diguncangkan ��ehebat-hebatnya oleh gempa bumi, ��edang para tokoh I��rail berada 
di kaki gunung itu. Nataq mempunyai �uga makna lain, yaitu tumbang dari akar-
nya, tetapi makna itu tak ��e��uai di ��ini.
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Ruku’ 22  
Kodrat manusia mengakui adanya Tuhan

Dan tatkala Tuhan dikau melahir-
kan keturunan dari para putera Adam, 
dari punggung mereka, dan membuat 
per��ak��ian ata�� diri mereka ��endiri: 
Bukankah Aku Tuhan kamu? Mereka 
berkata: Ya, kami menyak��ikan. Agar 
kamu tak berkata ada hari Kiamat : 
Se��ungguhnya Kami tak tahu menahu 
tentang ini,958

Atau (agar) kamu tak berkata: 
Se��ungguhnya ayah-ayah kami dahu-
lu menyekutukan (Allah), dan kamiAllah), dan kami), dan kami 
adalah keturunan (mereka) ��e��udah 
mereka. Apakah engkau akan mem-
bina��akan kami karena perbuatan 
orang-orang yang du��ta?959

Dan demikianlah Kami men�ela��-
kan ayat-ayat, dan mudah-mudahan 
mereka kembali (kepada kebenaran).

Dan bacakanlah kepada mereka 
berita tentang orang yang telah Kami 
beri ayat-ayat Kami, tetapi ia menarik 
diri dari (ayat) itu, maka ��etan meng-
ikuti dia dari dekat, maka �adilah ia 

958   Ayat ini bukan membicarakan dilahirkannya keturunan dari Adam, 
melainkan dilahirkannya keturunan dari Bani Adam, dan terang ��ekali bahwa yang 
dimak��ud ialah ter�adinya tiap-tiap manu��ia. Oleh ��ebab itu, ke��ak��ian di ��ini ialah 
ke��ak��ian yang diberikan oleh kodrat manu��ia itu ��endiri. Sebenarnya, ke��ak��ian 
itu ialah ��eperti yang diterangkan di tempat lain di dalam Qur’an ��ebagai ke��ak��ian 
yang diberikan oleh kodrat manu��ia: “Kodrat ciptaan Allah , Yang Ia ciptakan ma-Allah , Yang Ia ciptakan ma- , Yang Ia ciptakan ma-
nu��ia ata�� kodrat itu” (30:30).

959  Baha��a Arab mubthil artinya orang yang mengatakan sesuatu yang di 
dalamnya tak mengandung kebenaran atau kenyataan (R, LL).
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golongan orang yang ru��ak bina��a.960

Dan �ika Kami kehendaki, ni��-
caya Kami mengangkat dia dengan 
(ayat) itu; tetapi ia melekat di bumi961 
dan mengikuti hawa naf��unya. Maka 
perumpamaan dia itu bagaikan an-
�ing — �ika engkau menghalaunya, ia 
mengeluarkan lidahnya; �ika engkau 
membiarkannya, ia �uga mengeluar-
kan lidahnya. Inilah perumpamaan 
orang yang mendu��takan ayat-ayat 
Kami. Maka ceritakanlah ki��ah (ini) 
agar mereka berfikir. 

Buruk ��ekali perumpamaan orang 
yang mendu��takan ayat-ayat Kami dan 
menganiaya �iwa mereka ��endiri. 

Barang��iapa mendapat pimpinan 
Allah, ia ada di �alan yang benar; dan, ia ada di �alan yang benar; dan 
barang��iapa ia biarkan dalam ke��e��at-
an — mereka adalah orang yang rugi.

Dan ��e��ungguhnya Kami men-
ciptakan untuk Neraka kebanyakan �in 
dan manu��ia — mereka mempunyai 
hati yang tak mereka gunakan untuk 
mengerti, dan mereka mempunyai 
mata yang tak mereka gunakan untuk 

960  Yang dii��yaratkan di ��ini ialah Bal’am, Ummayah bin Abi Salt, Abu 
‘Amir dan semua kaum munafik. Akan tetapi keterangan yang paling tepat ialah 
yang diberikan oleh Qatadah, yang menerangkan: Ayat ini menerangkan secara 
umum, yakni orang yang menerima petunjuk, lalu berpaling dari petunjuk itu. 
Pendapat ini dikuatkan oleh akhir ayat 176 yang berbunyi: Inilah perumpamaan 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.

961  Yang dimak��ud bumi di ��ini ialah yang ber��ifat duniawi atau ber��ifat 
kebendaan. Orang-orang yang dibicarakan di ��ini ialah orang yang tak mengindah-
kan ��ama ��ekali nilai hidup yang tinggi.
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melihat, dan mereka mempunyai teli-
nga yang tak mereka gunakan untuk 
mendengar. Mereka bagaikan ternak; 
tidak, malahan mereka lebih ��e��at lagi. 
Mereka adalah orang yang lengah.962

Dan kepunyaan Allah-lah nama-Allah-lah nama--lah nama-
nama (��ifat-��ifat) yang baik,963 maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan itu, 
dan tinggalkanlah orang-orang yang 
melanggar ke��ucian964nama-Nya. Me-
reka akan dibala�� ata�� apa yang mere-
ka lakukan.

Dan di antara orang-orang yang 
Kami ciptakan adalah umat964a yang 
memberi petun�uk dengan kebenaran, 
dan dengan (kebenaran) itu mereka 
men�alankan keadilan. 

962  Kebanyakan manu��ia dan �in diciptakan untuk Neraka; tetapi mereka 
tiada lain hanyalah orang-orang yang lengah, yang tak mengindahkan apa yang di-
a�arkan kepada mereka. Mereka mempunyai hati, tetapi tak mereka gunakan untuk 
memahami kebenaran; mereka diberi mata, tetapi tak mereka gunakan untuk meli-
hat kebenaran; mereka diberi telinga, tetapi tak mereka gunakan untuk mendengar-
kan kebenaran. Dikemukakannya hal ini ��ekedar untuk menun�ukkan bahwa AllahAllah 
tidaklah menciptakan mereka berbeda dengan makhluk lain, tetapi mereka tak mau 
menggunakan kemampuan-kemampuan yang diberikan oleh Allah kepada mereka.Allah kepada mereka. kepada mereka.

963  Asmâul-Husna artinya nama-nama yang menyatakan sifat Tuhan 
yang teramat mulia. Bermohon dengan itu, artinya manu��ia haru�� ��elalu ingat 
akan ��ifat-��ifat Tuhan, dan beru��aha kera�� untuk memiliki ��ifat-��ifat Tuhan itu, 
karena hanya dengan itu ��a�alah manu��ia dapat mencapai ke��empurnaan.

964  Kata yulhidûn bera��al dari kata alhada artinya menyimpang dari ja-
lan yang benar bagi ��uatu hal (LL). Menurut R, alhada artinya menyimpang dari 
jalan yang benar dalam hal nama-nama Allah,Allah,, atau melanggar kesucian nama-
nama-Nya; dan ini ada dua macam; pertama, dengan memberi-Nya sifat yang tak 
pantas atau tak tepat bagi Dia, dan kedua, menafsirkan sifat-sifat Tuhan dengan 
cara tak pantas bagi Dia. Oleh ��ebab itu, ��egala bentuk kemu��yrikan merupakan 
pelanggaran terhadap ke��ucian a��ma Tuhan. 

964a Diriwayatkan bahwa Nabi Suci ber��abda: “Inilah umatku” (IJ, V. IX, 
hlm. 86).
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Ruku’ 23  
Datangnya siksaan

Adapun orang yang mendu��takan 
ayat-ayat Kami, mereka akan Kami 
hancurkan ��edikit demi ��edikit dari 
arah yang mereka tak tahu.

Dan kepada mereka Aku berikanberikan 
tangguh. Se��ungguhnya rencana-Ku 
adalah paling berha��il.965

Apakah mereka tak berpikir (bah-
wa) ��ahabat mereka tidaklah gila? Dan 
ia hanyalah �uru ingat yang terang.

Apakah mereka tak memperhati-
kan kera�aan langit dan bumi dan ��e-
gala ��e��uatu yang telah Allah ciptakan?Allah ciptakan? ciptakan? 
Dan boleh �adi kehancuran mereka 
��udah dekat. Pemberitahuan apalagi 
yang akan mereka imankan ��e��udah 
itu?

Barang��iapa Allah biarkan dalamAllah biarkan dalam biarkan dalam 
ke��e��atan, maka tak ada yang dapat 
memberi petun�uk kepadanya. Dan Ia 

965  Arti kata kaid (yang di ��ini diter�emahkan rencana) banyak di��alah 
mengertikan; ��ama halnya ��eperti kata makr. Kaid artinya pekerjaan seni, kecer-
dikan, keahlian dan keterampilan dalam mengurus atau mengatur suatu perkara 
dengan pertimbangan yang cermat, terampil mengurus yang rumit-rumit berda-
sarkan kemauan yang bebas (LL). Jadi, kada (ma��darnya kaid) berarti mencari 
akal, meran-cang, merencanakan sesuatu, baik sesuatu itu baik maupun buruk 
(LA). Selan�utnya, kata kada (fi’il mudlari’nya yakidu) berarti pula mengerjakan 
atau mengusahakan suatu hal, bersusah payah, berusaha keras, bercita-cita, ber-
juang, menjalankan, melaksanakan atau memperjuangkan sesuatu untuk suatu 
kemenangan atau menghasilkan suatu tujuan (LL). Dalam ��uatu ��ya’ir Al-‘A��a��, 
kata kaid yang dihubungkan dengan kata Allah, diter�emahkan oleh LL dalam artiAllah, diter�emahkan oleh LL dalam arti, diter�emahkan oleh LL dalam arti 
peraturan Allah yang penuh kecermatan.Allah yang penuh kecermatan. yang penuh kecermatan.
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membiarkan mereka dalam pendur-
hakaan mereka, membabi-buta kebi-
ngungan. 

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang Sa’ah,966 kapankah ter�adinya? 
Katakan: Pengetahuan itu hanya ada 
pada Tuhanku. Tak ��eorang pun ��elain 
Dia yang dapat mewu�udkan itu tepat 
pada waktunya. Ini adalah perkara 
penting baik di langit maupun di bumi. 
Ini tak datang kepada kamu kecuali de-
ngan tiba-tiba. Mereka bertanya kepa-
da engkau ��eakan-akan engkau cema�� 
tentang itu. Katakanlah: Pengetahuan 
tentang itu ada pada Allah ��emata-Allah ��emata- ��emata-
mata, tetapi kebanyakan manu��ia tak 
tahu. 

Katakanlah: Aku tak mengua��ai 
untung dan rugi bagi diriku ��endiri 
kecuali apa yang Allah kehendaki. DanAllah kehendaki. Dan kehendaki. Dan 
��ekiranya aku tahu tentang barang 
gaib, ni��caya aku akan memperoleh 
banyak kebaikan; dan keburukan tak 
akan mengenai aku. Aku tiada lain ha-
nyalah ��eorang �uru ingat dan pemberi 
kabar baik kepada orang-orang yang 
beriman.967

966  Yakni sa’ah yang diancamkan kepada mereka ��ebagai sa’ah kehancuran 
mereka. Dalam Qur’an, kata sa’ah digunakan dalam arti hancurnya kaum durhaka 
di dunia, atau wu�udnya pembala��an atau ��ik��aan yang ��empurna di Akhirat.

967  Ke��ederhanaan dan keluhuran pernyataan tentang tuga�� Nabi Suci, 
benar-benar tak ada bandingannya. Beliau memberi kabar gembira tentang keme-
nangan kepada orang-orang yang beriman; beliau memperingatkan kepada orang-
orang �ahat tentang akibat buruk perbuatan �ahat mereka, baik di dunia ini maupun 
di Akhirat kelak; akan tetapi beliau tak mengaku mempunyai kekuatan Tuhan. Diri-
wayatkan bahwa bertepatan dengan hari wafatnya putera beliau, Ibrahim, ter�adilah 
gerhana matahari penuh. Sebagian orang mulai mende��a��-de��u��kan bahwa gerha-
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Ruku’ 24  
Firman terakhir

Dia ialah Yang menciptakan 
kamu dari ��atu �iwa, dan dari �eni�� 
yang ��ama Ia �adikan �odohnya, agar 
ia memperoleh ketenteraman pada 
dia.968 Maka ��etelah ia mencampuri 
dia, mengandunglah dia, kandungan 
yang ringan, lalu ber�alanlah dia de-
ngan (kandungan) itu. Lalu tatkala 
itu men�adi berat, berdoalah mereka 
kepada Allah Tuhan mereka: JikaAllah Tuhan mereka: Jika Tuhan mereka: Jika 
Engkau berikan kepada kami (anak)berikan kepada kami (anak) kepada kami (anak) 
yang ��aleh, ni��caya kami akan men�adi 
orang yang ber��yukur.969

Tetapi ��etelah Ia berikan kepadaberikan kepada kepada 
mereka (anak) yang ��aleh, mereka 
membuat ��ekutu-��ekutu terhadap Dia 
mengenai apa yang Ia berikan kepadaberikan kepada kepada 

na matahari ter��ebut di��ebabkan meninggalnya putera beliau; tetapi beliau ��angat 
�u�ur untuk tidak membiarkan orang-orang mempercayai kepercayaan takhayul, 
walaupun keadaan itu baik ��ekali untuk meningkatkan martabat beliau di hadap-
an para Sahabat. Beliau lalu naik mimbar dan memberi na��ihat: “Se��ungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua pertanda Allah. Dua-duanya mengalami gerhanaAllah. Dua-duanya mengalami gerhana. Dua-duanya mengalami gerhana 
bukan karena matinya ��e��eorang dan bukan pula karena hidupnya ��e��eorang. Maka 
dari itu, kamu melihat gerhana, ingatlah kepada Allah, dan maha��ucikanlah Dia danAllah, dan maha��ucikanlah Dia dan, dan maha��ucikanlah Dia dan 
berdoalah kepada-Nya dan ber��edekahlah” (B. 16:2).

968  Kata sakn makna a��linya diam, tak bergerak; tetapi sakana ilaihi ar-
tinya bertumpu atau bersandar kepadanya hingga merasa senang dan tenteram; 
atau cenderung kepadanya atau menjadi jinak (LL).

969  Jika ayat ini hanya ditu�ukan kepada Adam dan Hawa, ini tak dibenar-
kan oleh ��emua mufa����ir yang dapat dipercaya. Ayat ini menggambarkan keadaan 
manu��ia ��eumumnya dan mengi��yaratkan ke��ak��ian ata�� kodratnya, apabila ma-
nu��ia ditimpa ke��u��ahan, ia ��elalu kembali kepada Allah, tetapi apabila manu��iaAllah, tetapi apabila manu��ia, tetapi apabila manu��ia 
dalam keadaan ��enang, ia menganut tuhan lain atau kepada hawa naf��unya. Ayat 
ini terang-terangan mencela para penyembah berhala karena menyekutukan Allah,Allah,, 
��ebagaimana diterangkan dalam ayat 190 dan ayat berikutnya dengan mengguna-
kan bentuk �amak (syuraka).

189.

190.
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mereka. Maha-luhur Allah di ata�� ��e-Allah di ata�� ��e- di ata�� ��e-
gala barang yang mereka ��ekutukan.

Apakah mereka menyekutukan 
(Allah) dengan ��e��uatu yang tak dapatAllah) dengan ��e��uatu yang tak dapat) dengan ��e��uatu yang tak dapat 
menciptakan apa-apa, malahan mere-
ka ��endiri diciptakan?

Mereka (��ekutu) tak dapat mem-
beri pertolongan kepada mereka, ma-
lahan mereka (��ekutu) tak dapat me-
nolong diri mereka ��endiri.

Dan �ika mereka kamu a�ak ke-
pada petun�uk (Tuhan), mereka tak 
mengikuti kamu. Sama ��a�a bagi kamu 
apakah kamu menga�ak mereka atau-
kah kamu diam ��a�a.970

Mereka yang kamu ��eru ��elain 
Allah adalah hamba (Tuhan) ��eperti adalah hamba (Tuhan) ��eperti 
kamu;971 maka menyerulah kepada 
mereka, lalu biarlah mereka men�awab 
��eruan kamu, �ika kamu orang yang 
benar.

Apakah mereka mempunyai ka-
ki yang dengan itu mereka ber�alan, 
ataukah mereka mempunyai tangan 
yang dengan itu mereka memegang, 
ataukah mereka mempunyai mata 

970  Ayat ini membicarakan tak acuhnya orang-orang yang terkutuk. Akan 
tetapi, a�akan kepada Kebenaran haru�� diperlua�� kepada ��emua orang, ��ekalipun 
��ebagian orang tak mau mengambil manfaat dari Kebenaran itu. Selan�utnya ayat 
ini di�ela��kan oleh ayat 198 dan 199.

971  Ibâd �amaknya kata ‘abdi, artinya hamba atau budak, dan diterapkan 
terhadap manu��ia dalam arti hamba Tuhan Yang Maha-pencipta. Setiap makhluk, 
karena dikua��ai oleh Allah, baik manu��ia, berhala maupun tuhan pal��u lainnya, diAllah, baik manu��ia, berhala maupun tuhan pal��u lainnya, di, baik manu��ia, berhala maupun tuhan pal��u lainnya, di 
��ini di��ebut ‘ibâd artinya, dikua��ai ��epenuhnya oleh Allah.Allah..
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yang dengan itu mereka melihat, 
ataukah mereka mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka mendengar? 
Katakan: Menyerulah kepada ��ekutu-
��ekutu kamu, lalu ber��ekongkollah 
melawan aku, dan �anganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku.

Se��ungguhnya Pelindungku ada-
lah Allah, Yang menurunkan Kitab,Allah, Yang menurunkan Kitab,, Yang menurunkan Kitab, 
dan Dia melindungi orang-orang yang 
��aleh.

Adapun mereka yang kamu ��eru 
��elain Dia, mereka tak mampu meno-
long kamu, dan tak pula menolong diri 
��endiri.972

Dan �ika kamu a�ak mereka kepa-
da petun�uk (Tuhan), mereka tak men-
dengar; dan engkau melihat mereka 
memandang kepada engkau, tetapi 
mereka tak melihat.

Berilah ampun, dan ��uruhlah 
orang berbuat baik, dan berpalinglah 
dari orang yang bodoh.

Dan apabila tuduhan pal��u973 da-

972   Di ��ini diramalkan bahwa bukan ��a�a pa��ukan mu��uh akan mengalami 
kegagalan dalam pertempuran, karena tak memperoleh pertolongan dari tuhan 
mereka, melainkan pula tuhan mereka, yakni berhala-berhala itu ��endiri, akan di-
hancurkan dan tak dapat menyelamatkan diri mereka ��endiri.

973  Nazaghahû makna a��linya mencela dia, menuduh dia menjalankan 
kejaha-tan, dan memburuk-burukkan dia (T). Dan berarti pula menabur benih 
perpecahan; dalam arti inilah kata itu digunakan dalam 12:100. Menurut R, na-
zaghahu berarti mencampuri suatu perkara, dengan tu�uan meru��ak perkara itu. 
Kami memilih makna yang pertama, karena kata nazgh itu ��ama artinya dengan 
tuduhan palsu; dalam hal ini kata ��etan, ��ebagaimana berulangkali diterangkan 
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ri ��etan menimpa engkau, mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Se��ung-Allah. Se��ung-. Se��ung-
guhnya Dia itu Yang Maha-mende-
ngar, Yang Maha-tahu. 

Se��ungguhnya orang-orang yang 
men�aga diri dari ke�ahatan, apabila 
godaan974��etan menimpa mereka, lalu 
mereka ingat, maka ��eketika itu mere-
ka melihat.975

Dan ��audara mereka976 menam-
bah mereka dalam ke��e��atan, lalu me-
reka tak mau berhenti.

Dan apabila engkau tak memba-
wa tanda bukti kepada mereka, mereka 
berkata: Mengapa engkau tak memin-
ta (tanda bukti) itu? Katakanlah: Aku 
hanya mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku dari Tuhanku. Ini adalah 
tanda bukti yang terang dari Tuhan 
kamu, dan pedoman dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.

Dan apabila Qur’an dibaca, de-
ngarkanlah itu dan diamlah, agar ka-
mu memperoleh rahmat.

dalam Qur’an, berarti mu��uh yang ��eperti ��etan, yang menyebarkan berbagai berita 
bohong tentang Nabi Suci, yang untuk menghadapi ini, beliau dimohon untuk ber-
lindung kepada Allah.Allah..

974  Thâif artinya godaan (LL), makna a��linya berkeliling. Yang dimak��ud 
godaan setan ialah terjadinya peristiwa yang menyedihkan atau datangnya ben-
cana karena tangan-tangan ��etan, atau perbuatan ke�i yang dilancarkan terhadap 
orang tulu��. Godaan ��etan berarti kemarahan yang menyebabkan gelap-mata.

975  Karena mendapat ke��adaran batin, mereka melihat cara-cara untuk 
mengata��i ke��ulitan, atau, berarti pula kemarahan yang tak menyebabkan gelap-
mata.

976  Artinya, kawan ��etan atau ��ekutu ��etan dari kalangan manu��ia.
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Dan ingatlah kepada Tuhan dikau 
dalam batinmu dengan rendah hati 
dan ra��a takut, dan dengan ��uara yang 
tak kera��, pada pagi hari dan petang 
hari, dan �anganlah men�adi golongan 
orang yang lalai.977

Se��ungguhnya orang-orang yang 
berada di ��i��i Tuhan dikau, mereka 
tak ��ombong untuk mengabdi kepada-
Nya, dan mereka memaha��ucikan Dia, 
dan ber��u�ud kepada-Nya.978

977  âshâl �amaknya ashl atau âshil, artinya petang hari. Walaupun pe-
rintah untuk dzikir kepada Allah ini ber��ifat umum, dan manu��ia wa�ib memaha-Allah ini ber��ifat umum, dan manu��ia wa�ib memaha- ini ber��ifat umum, dan manu��ia wa�ib memaha-
��ucikan Allah ��etiap ��aat, tetapi di ��ini digunakan bentukAllah ��etiap ��aat, tetapi di ��ini digunakan bentuk ��etiap ��aat, tetapi di ��ini digunakan bentuk jamak bagi petang hari, 
karena kenyataan menun�ukkan bahwa pada pagi hari hanya terdapat ��atu ��halat 
wa�ib, yaitu ��halat Subuh, ��edang pada petang hari terdapat empat ��halat wa�ib, 
yaitu Zuhur, ‘A��har, Maghrib dan ‘I��ya.

978  Pembacaan ayat ini diikuti dengan ��u�ud ��ungguh-��ungguh, ��ehingga 
keadaan badan �a��mani benar-benar ��elara�� dengan keadaan batin. Dalam Qur’an 
terdapat lima bela�� ayat, yang kaum mukmin diharu��kan ber��u�ud, ��ebagaimana 
Nabi Suci ��endiri ber��u�ud pada waktu membaca ayat-ayat ini, baik pada waktu 
��halat maupun dalam keadaan bia��a. Adapun ayat-ayat yang dimak��ud, ��elain ayat 
ini, adalah 13:15; 16:50; 17:109; 19:58; 22:18, 77; 25:26, 60; 32:15; 38:24; 41:38; 
53:62; 84:21, dan 96:19.[]
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SURAT 8   
AL-ANFÂL : DANA SUKARELA  

(Diturunkan di Madinah, 10 ruku’, 75 ayat)

Oleh karena Surat ini membahas Perang Badar, perang permulaan yang di-
lakukan oleh kaum Muslimin, Surat ini dinamakan Al-Anfâl, makna aslinya dana 
sukarela, walaupun kata anfâl berarti pula harta yang diperoleh dalam pertempur-
an, yang lazim disebut rampasan perang. Akan tetapi di sini, kami pilih maknanya 
yang asli. Perang harus dijalankan, tetapi pada saat itu Pemerintah Islam tak mem-
punyai biaya, tak mempunyai senjata dan tak mempunyai tentara. Oleh karena itu, 
diperlukan dana sukarela, bukan untuk perang kali ini saja, melainkan untuk segala 
pertempuran yang akan dilakukan seterusnya oleh kaum Muslimin. Ayat permula-
an Surat ini memperkuat makna yang kami pilih, karena dalam ayat-ayat ini kita 
diberitahu agar kaum Muslimin mempersiapkan diri untuk berperang.

Surat ini diawali dengan uraian tentang persiapan perang, antara lain be-
rupa dana sukarela, membereskan segala pertentangan intern, berendah hati di 
hadapan Allah. Akhir ruku�� pertama dan seluruh ruku�� kedua membahas perangAllah. Akhir ruku�� pertama dan seluruh ruku�� kedua membahas perang. Akhir ruku�� pertama dan seluruh ruku�� kedua membahas perang 
Badar. Ruku�� ketiga menunjukkan jalan ke arah kemenangan, yang intinya berupa 
ketabahan hati dalam menghadapi keadaan genting. Ruku�� keempat menyebutkan 
kemenangan yang gilang-gemilang. Setelah menguraikan rencana musuh terhadap 
Nabi Suci, ruku�� ini menerangkan bahwa kaum Muslimin akan dijadikan penjaga 
Masjid Suci di Makkah, dan kaum kafir tak boleh masuk lagi ke sana. Ruku’ ke-
lima menyebutkan besarnya nilai kemenangan perang Badar sebagai tanda bukti 
kebenaran Nabi Suci. Ditinjau dari jumlah pasukan, jumlah kaum Muslimin hanya 
sepertiga dari pasukan musuh, sedang keterampilan pasukan, yang sebagian besar 
terdiri dari orang tua dan pemuda belia dan tak berpengalaman, tidak berarti apa-
apa jika dibandingkan dengan pasukan kaum kafir Makkah yang kuat dan perkasa. 
Ruku�� keenam menerangkan bahwa kemenangan bukanlah tergantung pada jumlah 
pasukan dan senjata; ruku�� ketujuh menerangkan lebih lanjut bahwa pertempuran 
itu benar-benar melemahkan kekuatan musuh, yang diisyaratkan dengan usaha pa-
ra kabilah Arab untuk mengadakan perjanjian perdamaian dengan kaum Muslimin, 
tetapi di belakang hari mereka melanggar perjanjian itu. Ruku�� kedelapan memberi 
petunjuk kepada kaum Muslimin agar selalu siaga dengan memberi pukulan dan 
bersenjata lengkap, karena harapan mereka untuk menjamin keamanan hanyalah 
dengan kekuatan dan kesiap-siagaan. Ruku�� kesembilan memberitahukan kepada 
kaum Muslimin, bahwa mereka akan berperang menghadapi kekuatan musuh yang 
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519Surat  8

jumlahnya bahkan lipat sepuluh daripada kekuatan mereka, dengan demikian me-
reka diperingatkan agar selalu siaga untuk menghadapi pasukan yang besar. Ruku�� 
terakhir menjelaskan sampai seberapa jauh bantuan harus diberikan kepada kaum 
Muslimin yang masih tinggal bersama saudaranya yang masih musyrik, dengan 
meletakkan tekanan pada sucinya perjanjian yang telah dibuat, sekalipun dengan 
kabilah kafir.

Perang Badar, yang dalam Surat ini dijadikan topik utama, acapkali disebut 
Furqân atau Pemisah, dan ini disebutkan pula dalam Surat ketiga. Menurut urutan 
sejarah, seharusnya Surat ini ditempatkan sesudah Surat kedua, tetapi oleh karena 
Surat ini mempunyai sifat yang khas, yaitu memberi kesaksian tentang kebenaran 
Nabi Suci, maka sudah selayaknya Surat ini ditempatkan sesudah membicarakan 
masalah kenabian secara panjang lebar dalam Surat sebelumnya; dengan demikian, 
memberi gambaran yang lengkap tentang diri Nabi Suci, tentang kekalahan yang 
menimpa orang-orang yang memusuhi Nabi Suci, sebagaimana diuraikan dalam 
Surat sebelum ini.

Tak sangsi lagi bahwa sebagian besar Surat ini diturunkan tak lama sebelum 
atau sesudah perang Badar, yaitu dalam tahun Hijriah kedua; tetapi beberapa ayat 
pada akhir ruku�� ketujuh dan kedelapan, yang memuat uraian tentang pelanggar-
an perjanjian oleh kaum kafir, ini tak sangsi lagi diturunkan menjelang takluknya 
kota Makkah, atau tak lama sesudah itu, karena, pelanggaran perjanjian ini menye-
butkan adanya pembebasan, yang diuraikan dalam Surat berikutnya. Ayat 30-35 
yang oleh sebagian mufassir disangka diturunkan di Makkah, ini sebenarnya hanya 
menguraikan sejarah zaman dahulu, sekedar untuk membangkitkan keberanian 
kaum Muslimin yang sedang menghadapi kesulitan-kesulitan baru.[]
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520 Juz   IXAl-Anfal

Ruku’ 1  
Dana sukarela

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang dana sukarela. Katakanlah: 
Dan sukarela itu untuk Allah danAllah dan dan 
Utusan.979 Maka bertaqwalah kepada 
Allah dan damaikanlah perselisihan di dan damaikanlah perselisihan di 
antara kamu, dan taatlah kepada AllahAllah 
dan Utusan-Nya, jika kamu mukmin.

Orang-orang mukmin ialah orang 
yang apabila disebut nama Allah, hatiAllah, hati, hati 
mereka gemetar, dan apabila diba-
cakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
iman mereka bertambah, dan mereka 
bertawakal kepada Tuhan mereka.

979  Nafl, jamaknya nawâfil, artinya perbuatan yang dikerjakan secara 
sukarela, seperti shalat sunnah; dan nafal yang jamaknya anfâl, artinya tambahan 
dari apa yang menjadi haknya, atau dana sukarela atau rampasan perang. Para 
mufassir berlainan pendapatnya tentang apa yang dimaksud anfâl di sini. Adapun 
pendapat yang paling disepakati ialah, anfâl di sini artinya harta yang diperoleh 
dalam pertempuran, jadi sama artinya dengan ghanimah. Akan tetapi peraturan 
pembagian harta yang diperoleh dari pertempuran yang disebut ghanimah, ini di-
uraikan dalam ayat 41. Menurut R, anfâl berarti harta yang diperoleh tanpa usaha 
untuk memper-olehnya, dan atas dasar ini, sebagian mufassir mengartikan anfâl 
sebagai harta yang diperoleh pada waktu perang, sedangkan sebenarnya tidak 
terjadi perang; tetapi istilah yang sebenarnya untuk ini ialah fai; untuk jelasnya li-
hatlah 59:7. Oleh karena semua harta yang diperoleh pada waktu perang digunakan 
istilah ghanimah, atau fai’, maka kata anfâl kami ambil makna aslinya, yakni dana 
sukarela yang digunakan untuk kepentingan Islam, karena dana sukarela semacam 
ini amatlah diperlukan pada waktu agama Islam dalam keadaan bahaya. Tak ada 
perang yang dapat dibenarkan, kecuali perang yang dibiayai dengan dana sukarela 
oleh mereka yang sedang dalam keadaan bahaya, yaitu perang yang dilakukan un-
tuk membela diri. Adapun perang yang dibiayai dari hasil pinjaman, yang akhirnya 
akan memberatkan beban rakyat, ini adalah perangnya kaum kapitalis yang berten-
tangan dengan kepentingan rakyat.

1.

2.
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521Surat  8 Dana sukarela

 (Demikian pula) orang yang me-
negakkan shalat dan membelanjakan 
sebagian dari apa yang Kami berikanberikan 
kepada mereka.

Itulah orang yang beriman kepada 
kebenaran. Mereka memperoleh de-
rajat yang tinggi di sisi Tuhan mereka, 
dan pengampunan dan rezeki yang 
mulia. 

Sebagaimana Tuhan dikau menge-
luarkan engkau dari rumah engkau 
dengan kebenaran, walaupun sesung-
guhnya sebagian kaum mukmin tak 
suka.980

980  Hal ihwal perang Badar, banyak disalahmengertikan, bahkan oleh 
kalangan kaum Muslimin sendiri. Pendapat kaum Nasrani tentang hal ini disim-
pulkan dalam tafsir tuan Palmer: “Kejadian yang diisyaratkan di sini ialah tatkala 
Muhammad bersiap-siap untuk menyerang kafilah yang tak bersenjata yang sedang 
dalam perjalanan pulang dari Syria menuju Makkah. Pada waktu itu Abu Sufyan, 
yang ditugaskan memimpin kafilah, mengirim berita ke Makkah , lalu mendapat 
bala bantuan lebih kurang seribu orang; kebanyakan para pengikut Muhammad 
hanya ingin menyerang kafilah itu saja, tetapi Nabi dan pengikutnya yang terdekat 
bersepakat untuk menyerbu bala-bantuan”. 

Jika seluruh peristiwa yang disebutkan di sini diuraikan secara terpisah, 
memanglah benar, tetapi mereka keliru dalam menghubungkan peristiwa itu satu 
sama lain. Memang benar bahwa suatu kafilah sedang dalam perjalanan pulang dari 
Syria, dan suatu pasukan sedang bergerak dari Makkah; dan benar pula sebagian 
kaum Muslimin menghendaki menyerang kafilah itu saja dan tak ingin bertempur 
melawan tentara Makkah. Kota Madinah terletak tiga belas hari perjalanan dari 
Makkah, maka dari itu jika terlintas dalam pikiran Nabi Suci untuk merampok 
kafilah, niscaya beliau dapat melakukan itu sebelum Abu Sufyan memperoleh bala-
bantuan, yang ini akan memakan waktu satu bulan lamanya, bahkan ini pun baru 
terjadi apabila Abu Sofyan tahu akan niat Nabi Suci, dan ia segera minta bantuan 
dari Makkah. Mengapa Nabi Suci harus menunggu dan tak segera menyerang kafi-
lah tersebut sebelum bala-bantuan datang dan sampai di tempat Abu Sufyan?

Badar, tempat terjadinya pertempuran, terletak dalam jarak tempuh tiga hari 
perjalanan dari Madinah. Di sinilah bertemunya dua pasukan yang bergerak dari 
tempat mereka masing-masing. Ini menunjukkan bahwa pasukan Makkah sudah 
berangkat lebih dulu menuju Madinah sebelum kaum Muslimin mengadakan per-
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Mereka berbantah dengan engkau 
tentang kebenaran setelah itu menjadi 
terang — seakan-akan mereka digiring 
menuju kematian, sedangkan mereka 
melihat (itu).

Dan tatkala Allah menjanjikan ke-Allah menjanjikan ke- menjanjikan ke-
pada kamu salah satu di antara dua go-
longan yang akan menjadi kepunyaan 
kamu, dan kamu menginginkan agar 
golongan yang tak bersenjata menjadi 
kepunyaan kamu,981 dan Allah meng-Allah meng- meng-
hendaki untuk menegakkan Kebenar-
an dengan firman-Nya,982 dan memo-

siapan. Tatkala dua pasukan saling berhadapan, pasukan musuh telah menempuh 
perjalanan sepuluh hari lebih awal, sedang kaum Muslimin hanya tiga hari. Ini me-
nunjukkan seterang-terangnya bahwa kaum Muslimin dalam keadaan membela diri 
terhadap serbuan musuh. Nabi Suci tak pernah merencanakan untuk menyerang 
kafilah, karena jika beliau mempunyai niat demikian, niscaya beliau dapat mela-
kukan itu sebelum pasukan Makkah bergerak ke Madinah; dengan demikian, ke-
kuatan beliau akan bertambah untuk menghadapi pasukan musuh yang jauh lebih 
kuat. Tetapi terang sekali bahwa Nabi Suci baru bergerak setelah pasukan musuh 
menempuh perjalanan tiga perempat perjalanan menuju Madinah, dan kafilah telah 
jauh meninggalkan Madinah. 

Selanjutnya diterangkan dalam ayat ini bahwa segolongan kaum Mukmin 
tidak mau berperang. Mereka tak mungkin enggan jika mereka hanya disuruh 
menyerang kafilah yang tak bersenjata. Apa yang diuraikan dalam ayat berikutnya 
lebih menjelaskan lagi persoalan ini: mereka berangkat seakan-akan digiring 
menuju kepada kematian; karena mereka tahu bahwa mereka harus bertempur 
melawan musuh yang bukan saja lebih besar jumlahnya, melainkan pula lebih kuat 
persenjataannya dan lebih terlatih.

981  Yang dimaksud dua golongan di sini ialah kafilah Quraisy yang tak 
bersenjata yang sedang pulang menuju Makkah, dan pasukan Quraisy yang sedang 
bergerak menuju Madinah. Sudah tentu sebagian kaum Muslimin menghendaki 
agar pertempuran dilakukan terhadap kafilah Quraisy yang tak bersenjata, yang 
waktu itu sudah jauh dari Madinah, dan bukan menghadapi pasukan musuh yang 
kuat yang sedang bergerak menuju Madinah.

982  �ang dimaksud firman-Nya ialah terpenuhinya firman �llah�llah; karena 
lama sebelum Hijrah, Nabi Suci telah mengumumkan di Makkah bahwa pertempur-
an akan terjadi antara kaum Muslimin dan kaum Quraisy, yang akan dimenangkan 
oleh kaum Muslimin. Sampai saat itu, ramalan Nabi Suci ditertawakan oleh kaum 
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tong akar orang-orang kafir.

Agar Ia memenangkan Kebenaran 
dan mengenyahkan kepalsuan, walau-
pun orang-orang dosa tak suka. 

Tatkala kamu mohon bantuan kepa-
da Tuhan kamu, lalu Ia mengabulkan 
(permohonan) kamu. Sesungguhnya 
Aku akan membantu kamu dengan 
seribu malaikat beruntun-runtun. 

Dan Allah tiada memberi itu ke-Allah tiada memberi itu ke- tiada memberi itu ke-
cuali sebagai kabar baik, agar dengan 
itu hati kamu menjadi tenteram. Dan 
kemenangan itu hanya ada pada Allah;Allah;; 
sesugguhnya Allah itu �ang Maha-per-Allah itu �ang Maha-per- itu �ang Maha-per-
kasa, �ang Maha-bijaksana.983

kafir Makkah, karena mereka menganggap bahwa kekuatan mereka tak mungkin 
bisa dipatahkan oleh kaum Muslimin yang belum seberapa kekuatannya. Dari be-
berapa ramalan yang akan diuraikan pada tempatnya yang tepat, kami hanya akan 
mengutip satu saja yang oleh Nabi Suci sendiri diulang dengan suara keras di medan 
perang. Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, bahwa pada waktu dimulai Perang Badar, 
Nabi Suci berdoa: “�a Allah, aku mohon sukalah �ngkau memenuhi janji �ngkauAllah, aku mohon sukalah �ngkau memenuhi janji �ngkau, aku mohon sukalah �ngkau memenuhi janji �ngkau 
dan kemudahan dari �ngkau! �a Allah, jika �ngkau menghendaki (untuk membina-Allah, jika �ngkau menghendaki (untuk membina-, jika �ngkau menghendaki (untuk membina-
sakan kelompok ini), �ngkau tak akan disembah (di bumi)”. Lalu Nabi Suci bangkit 
dan berteriak: “Pasukan besar akan dicerai-beraikan dan akan berbalik punggung” 
(B. 56:89). Ayat ini termuat dalam 54:45, salah satu Wahyu Makkiyah permulaan; 
peristiwa itu menunjukkan bahwa pentingnya perang Badar itu karena banyaknya 
ramalan, yang terpenuhinya ramalan itu membuktikan benarnya Nabi Suci.

983  Bandingkanlah dengan 3:124 yang menerangkan turunnya malaikat 
pada perang Uhud. Dan lihatlah tafsir nomor 485, yang menjelaskan tujuan tu-
runnya malaikat. Dalam Qur’an tak ada ayat yang menerangkan bahwa malaikat 
sungguh-sungguh berperang, melainkan, baik di sini maupun dalam 3:126, dite-
rangkan bahwa turunnya malaikat hanyalah untuk memberi kabar gembira tentang 
kemenangan, dan untuk menenteramkan hati kaum Muslimin. Selanjutnya dalam 
ayat 11 bahwa sebagai hasil dari turunnya malaikat, kaum Muslimin merasa tenang, 
hati mereka merasa kuat, langkah mereka menjadi mantap; dan dalam ayat 12 dite-
rangkan bahwa batin kaum mukmin dibikin teguh, sedang kecemasan dilemparkan 
dalam batin kaum kafir. Oleh sebab itu, pada tiap-tiap pertempuran, jumlah ma-
laikat disesuaikan dengan kekuatan musuh; dalam perang Badar, jumlah mereka 
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Ruku’ 2  
Perang Badar

Tatkala Dia membuat kamu 
mengantuk sebagai jaminan keaman-
an dari Dia, dan menurunkan kepada 
kamu hujan dari langit agar dengan itu 
Dia menyucikan kamu,984 dan meng-
hilangkan kekotoran setan dari kamu, 
dan agar dengan itu Ia membentengi 
hati kamu dan meneguhkan telapak 
kaki (kamu).985

Tatkala Tuhan dikau mewahyukan 
kepada malaikat: Sesungguhnya Aku 
menyertai kamu, maka teguhkanlah 
(hati) orang-orang yang beriman. Aku 
akan melemparkan kecemasan dalam 
hati orang-orang kafir. Maka pukullah 
(mereka) di atas leher dan pukullah 
setiap ujung jari mereka.986

seribu, sama dengan kekuatan musuh. Adapun dua pertempuran lainnya, lihatlah 
tafsir nomor 485.

984  Bandingkanlah dengan ramalan tersebut dalam 25:25 tentang peris-
tiwa pertempuran yang amat menarik perhatian: “Pada hari tatkala langit terbelah 
dengan awan, dan para malaikat turun beruntun”. Hujan membawa banyak keun-
tungan bagi kaum Muslimin; lihatlah tafsir berikut ini.

985  Sebelum turun hujan, posisi kaum Muslimin sangat lemah. Musuh 
menguasai air, sedang kaum Muslimin berada di tempat yang rendah dan berpasir. 
Oleh sebab itu sebagian mereka merasa was-was, yang dalam ayat ini dikatakan: 
akibat kekotoran setan. Karena air dikuasai musuh, kaum Muslimin kuatir akan 
terancam kehausan, yang lazim disebut setan padang pasir. Turunnya hujan mem-
perkuat posisi kaum Muslimin dan sekaligus menenteramkan hati mereka. Inilah 
yang disebut penyucian, karena setelah hujan turun, mereka bertambah yakin akan 
pertolongan Ilahi, dan yakin pula akan kemenangan mereka menghadapi musuh.

986  Terang sekali bahwa kalimat terakhir ini ditujukan kepada kaum 
mukmin yang sedang berperang. Memukul di atas leher, atau memotong kepala, 
karena yang di atas leher adalah kepala. Dan memukul ujung jari artinya memotong 
tangan yang memegang senjata untuk membunuh kaum Muslimin. Dua kalimat ini, 
yang pertama berarti membunuh musuh, dan yang kedua, berarti melukai musuh 
begitu rupa hingga tak berdaya untuk mengikuti pertempuran selanjutnya.
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Ini disebabkan karena mereka me-
lawan Allah dan Utusan-Nya. Dan ba-Allah dan Utusan-Nya. Dan ba- dan Utusan-Nya. Dan ba-
rangsiapa melawan Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya — maka sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
�ang amat keras dalam pembalasan. 

Itulah — rasakanlah itu, dan (keta-
huilah) bahwa bagi kaum kafir adalah 
siksa Neraka.987

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bertemu dengan barisan 
kaum kafir, janganlah kamu berbalik 
punggung.988

Dan barangsiapa pada hari itu 
berbalik punggung — terkecuali untuk 
siasat perang atau untuk menggabung-
kan diri dengan pasukan (Islam yang 
lain) — ia sungguh-sungguh terkena 
murka Allah, dan tempatnya ialah Ne-Allah, dan tempatnya ialah Ne-, dan tempatnya ialah Ne-
raka. Dan buruk sekali tempat itu. 

Maka bukanlah kamu yang mem-
bunuh mereka, melainkan Allah-lahAllah-lah-lah 
�ang membunuh mereka; dan bu-
kanlah engkau yang memukul tatkala 
engkau memukul (musuh), tetapi 
Allah-lah �ang memukul (dia);-lah �ang memukul (dia);989 dan 

987  Artinya, rasakanlah siksaan dunia ini sebagai pertanda adanya siksaan 
Neraka di Akhirat.

988  Zahafa makna aslinya ia berjalan sedikit demi sedikit, dan makna ini 
diterapkan terhadap anak kecil yang merangkak sebelum ia dapat berjalan. Kemu-
dian zahf diartikan tentara atau pasukan yang bergerak sedikit demi sedikit ke 
arah musuh, atau berjalan dengan susah payah karena besarnya pasukan dan 
banyaknya senjata (LL). Jadi, kata zahf ini sama artinya dengan perang, sebagai-
mana tersebut dalam Hadits yang dikutip oleh T: “farra minal-zahfi artinya ia lari 
dari peperangan (LL).

989  Rama mempunyai macam-macam makna, melempar, menyambit, 
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agar Ia anugerahkan kepada orang-
orang mukmin anugerah yang baik990 
dari Dia. Sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-mendengar, �ang Maha-tahu.

Ini991 — dan (ketahuilah) bahwa 
Allah akan melemahkan perjuangan akan melemahkan perjuangan 
kaum kafir.

Jika kamu mencari keputusan, 
sesungguhnya keputusan telah datang 

membuang, menyerbu, memukul, memanah, lari dan sebagainya (LL). Kata ini 
digunakan sehubungan dengan pertempuran; maka dari itu, kami pilih memukul 
sebagai arti kata rama, yang terang artinya tanpa mencari-cari sasaran yang diper-
lukan. Bagian permulaan ayat ini ditujukan kepada kaum Muslimin seumumnya 
— kamu tak membunuh mereka, tetapi �llah-lah �ang membunuh mereka,�llah-lah �ang membunuh mereka,-lah �ang membunuh mereka, karena 
di sini digunakan bentuk jamak, adapun bagian kedua ditujukan kepada Nabi Suci, 
karena di sini digunakan bentuk mufrad (tunggal). Jika tidak demikian, niscaya tak 
perlu dibedakan kata-katanya. Kaum Muslimin membunuh musuh, tetapi sebenar-
nya bukan mereka yang membunuh, melainkan Allah-lah �ang membunuh mereka;Allah-lah �ang membunuh mereka;-lah �ang membunuh mereka; 
adapun artinya terang, yakni tangan Allah bekerja dalam pertempuran, mengingatAllah bekerja dalam pertempuran, mengingat bekerja dalam pertempuran, mengingat 
adanya kenyataan bahwa tiga ratus orang, yang sebagian besar terdiri dari pemuda 
yang belum berpengalaman, tak berkuda dan tak lengkap persenjataannya, dapat 
mengalahkan seribu pasukan musuh yang hebat. Demikian pula mengenai Nabi Suci 
memukul musuh, tersebut dalam kalimat berikutnya, ini pun harus diberi arti yang 
sama. Apakah Nabi Suci benar-benar melemparkan segenggam kerikil kepada mu-
suh hingga mereka kalah, ini adalah soal lain. �ang terang ialah, musuh yang sangat 
kuat dapat dikalahkan oleh kaum Muslimin yang jumlahnya hanya sepertiga dari 
jumlah musuh, padahal keterampilan dan persenjataan mereka, jika dibandingkan 
dengan kaum Muslimin, sama dengan satu banding sepuluh. Memang tangan AllahAllah 
yang membunuh mereka, dan memang tangan Allah �ang memukul mereka, hinggaAllah �ang memukul mereka, hingga �ang memukul mereka, hingga 
akhirnya mereka lari tunggang langgang. Jika Nabi Suci melemparkan kerikil kepa-
da musuh, ini sama sekali tak bertentangan dengan keterangan tersebut.

990  Kata iblâ’ itu sama artinya dengan kata balâ dan ibtilâ (dua kata kerja 
yang sama akar katanya), sekalipun makna asli kata itu ialah cobaan, namun arti 
yang disepakati oleh para mufassir di sini ialah pemberian nikmat (Rz). Para ahli 
kamus juga memberi arti demikian. Jadi, kalimat ablahu balâ’an, ini menurut LL 
berarti �llah berbuat baik kepadanya atau berbuat baik kepadanya atau memberi keuntungan kepadanya. Pem-
berian kebaikan atau keuntungan yang dimaksud di sini ialah kemenangan yang 
memperkokoh pondasi agama Islam, dan hancurnya rencana jahat musuh yang 
bertekad menghancurkan Islam, sebagaimana diuraikan dalam ayat berikutnya.

991   Ini di sini berarti Inilah tujuan �llah melaksanakan pertempuran��llah melaksanakan pertempuran� melaksanakan pertempuran�
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527Surat  8 Jalan menuju Kemenangan

kepada kamu;992 dan jika kamu ber-
henti, ini lebih baik bagi kamu. Dan 
jika kamu kembali (bertempur), Ka-
mi (juga) akan kembali, dan pasukan 
kamu tak akan menguntungkan kamu 
sedikit pun, walau (jumlahnya) ba-
nyak; dan (ketahuilah) bahwa Allah ituAllah itu itu 
menyertai kaum mukmin.

Ruku’ 3  
Jalan menuju Kemenangan

Wahai orang-orang yang beriman, 
taatlah kepada Allah dan Utusan-NyaAllah dan Utusan-Nya dan Utusan-Nya 
dan janganlah berpaling dari Dia se-
dangkan kamu mendengar.

Dan janganlah kamu seperti orang 
yang berkata: Kami mendengar; dan 
mereka tak mendengar.

Sesungguhnya binatang yang pa-
ling buruk993 menurut Allah, ialah yangAllah, ialah yang, ialah yang 

992  Diriwayatkan bahwa tatkala kaum Quraisy berangkat dari Makkah 
untuk menyerang kaum Muslimin, mereka memegang tirai Ka��bah sambil berdoa: 
“Wahai Allah, berilah pertolongan kepada yang paling utama di antara kedua pasuk-Allah, berilah pertolongan kepada yang paling utama di antara kedua pasuk-, berilah pertolongan kepada yang paling utama di antara kedua pasuk-
an, dan yang paling terpimpin di jalan yang benar di antara dua golongan, dan yang 
paling terhormat di antara dua kelompok, dan yang paling mulia di antara dua aga-
ma”. Riwayat lain menerangkan bahwa Abu Jahal berdoa di medan perang: “Wahai 
Allah, barangsiapa di antara kami paling memecah ikatan keluarga dan paling jahat,, barangsiapa di antara kami paling memecah ikatan keluarga dan paling jahat, 
binasakanlah mereka besok pagi” (Rz). Dalam hubungan ini Palmer menerangkan 
bahwa kaum Quraisy berdoa seperti itu, “pada waktu mereka terancam oleh serang-
an Muhammad”, pendapat ini bertentangan dengan kenyataan sejarah. Mustahil 
sekali jika dikatakan bahwa Muhammad mengancam kaum Quraisy, mengingat 
jumlah kaum Muslimin tak ada seperseribunya dari jumlah penduduk Tanah Arab, 
lebih-lebih tentara Islam bukan apa-apa jika dibandingkan dengan tentara Quraisy 
yang amat kuat.

993  Dâbbah makna aslinya segala sesuatu yang berjalan atau merangkak 
atau merayap di muka bumi (LL). Oleh sebab itu, berarti binatang atau hewan atau 
sesuatu yang hidup. Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud tuli dan bisu di sini 
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tuli, yang bisu, yang tak mengerti.

Dan jika Allah tahu suatu yang baikAllah tahu suatu yang baik tahu suatu yang baik 
pada mereka, niscaya Ia buat mereka 
mendengar. Dan jika mereka Ia buat 
mendengar, mereka tetap berpaling 
dan mereka enggan.

Wahai orang-orang yang beriman, 
sambutlah (seruan) Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya, tatkala ia mengajak kamu kepa-
da apa yang memberi hidup kepada 
kamu.994 Dan ketahuilah bahwa AllahAllah 
itu mengetengahi antara orang dan 
hatinya,995 dan bahwa kamu akan di-
himpun kepada-Nya.

Dan jagalah diri kamu terhadap 
fitnah (bencana) yang tak khusus me-
nimpa orang-orang lalim di antara ka-
mu;996 dan ketahuilah bahwa Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-dahsyat dalam memberi 
pembalasan.

ialah orang-orang yang tuli dan bisu rohaninya — yang tak mau mengerti.
994  Iman atau tunduk kepada �llah�llah maknanya hidup, adapun kafir artinya 

mati. Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud yang memberi hidup 
kepada kamu di sini ialah Qur’an; mufassir lain berpendapat bahwa yang dimaksud 
ialah jihad atau berjuang untuk membela kebenaran� Jelasnya ialah iman.

995  �ang dimaksud hati di sini ialah keinginan hati. Allah menengahi anta-Allah menengahi anta- menengahi anta-
ra orang dan hatinya, artinya, Allah memotong keinginan hatinya. Kaum MusliminAllah memotong keinginan hatinya. Kaum Muslimin memotong keinginan hatinya. Kaum Muslimin 
disuruh cepat-cepat menyambut seruan Nabi Suci, dan jangan menuruti keinginan 
duniawinya saja, karena keinginan semacam itu mungkin akan terputus. Atau yang 
dimaksud ialah agar mereka menyambut seruan Nabi Suci agar hati mereka tak 
menjadi keras karena tak mau menggunakan kesempatan untuk berbuat baik. Dan 
sebagai hukuman atas penolakannya yang pertama, boleh jadi Allah akan membe-Allah akan membe- akan membe-
lokkan hatinya hingga tak dapat kembali kepada kebaikan sama sekali.

996   �ang diisyaratkan di sini bukanlah peristiwa tertentu, melainkan pe-
ristiwa umum yang mencakup segala macam bencana, yang bukan saja menimpa 
orang-orang yang dimaksud semula (yaitu orang lalim), melainkan pula menimpa 
orang lain.
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Dan ingatlah tatkala kamu masih 
sedikit, dianggap lemah di bumi, kamu 
kuatir kalau-kalau orang akan melari-
kan kamu dengan paksa,997 lalu Ia me-
lindungi kamu, dan memperkuat kamu 
dengan pertolongan-Nya, dan membe-
ri rezeki kepada kamu barang-barang 
yang baik, agar kamu bersyukur.

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengkhianati AllahAllah 
dan Utusan, dan jangan pula meng-
khianati amanat yang dipercayakan 
kepada kamu, sedangkan kamu tahu.

Dan ketahuilah bahwa harta kamu 
dan anak-anak kamu adalah cobaan, 
dan bahwa Allah itu, di sisi-Nya, ada-Allah itu, di sisi-Nya, ada- itu, di sisi-Nya, ada-
lah ganjaran yang besar.

Ruku’ 4  
Kaum Muslimin menjadi penjaga Masjid Suci

Wahai orang-orang yang beriman, 
jika kamu bertaqwa kepada Allah, DiaAllah, Dia, Dia 
akan menganugerahkan kehormatan 
kepada kamu, dan menghilangkan 
keburukan kamu dan mengampuni 
kamu. Dan Allah itu Tuhan anugerahAllah itu Tuhan anugerah itu Tuhan anugerah 
yang besar.

Dan tatkala orang-orang kafir 
membuat rencana terhadap engkau 

997  Pada saat itu, kaum Muslimin begitu lemah sehingga mereka dapat saja 
dilarikan dengan paksa. Demikianlah keadaan kaum Muslimin di Makkah. Di Ma-
dinah, mereka lebih aman, dan para musuh terpaksa menghimpun kekuatan untuk 
menghancurkan mereka. Atau, yang dimaksud pertolongan di sini ialah pertolong-
an Allah yang diberikan kepada kaum Muslimin dalam perang Badar.Allah yang diberikan kepada kaum Muslimin dalam perang Badar. yang diberikan kepada kaum Muslimin dalam perang Badar.
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untuk mengurung engkau atau mem-
bunuh engkau atau mengusir engkau 
— dan mereka membuat rencana, dan 
Allah juga membuat rencana; dan juga membuat rencana; dan 
Allah itu �ang terbaik di antara para itu �ang terbaik di antara para 
perencana.998

Dan tatkala ayat Kami dibacakan 
kepada mereka, mereka berkata: Kami 
telah mendengar. Jika kami menghen-
daki, kami juga dapat berkata seperti 
itu;999 ini tiada lain hanyalah dongeng-
an orang-orang kuno.

Dan tatkala mereka berkata: �a 
Allah, jika ini sungguh-sungguh ke-, jika ini sungguh-sungguh ke-
benaran dari �ngkau, maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau tim-
pakanlah kepada kami siksaan yang 
pedih.

Dan Allah tak akan menyiksa me-Allah tak akan menyiksa me- tak akan menyiksa me-
reka selagi engkau berada di tengah-
tengah mereka; dan Allah tak akanAllah tak akan tak akan 
menyiksa mereka selagi mereka me-

998  Yang dimaksud di sini ialah rencana kaum Quraisy pada waktu para sa-
habat sudah hijrah ke Madinah, dan Nabi Suci masih tinggal di Makkah. Bermacam-
macam rencana telah dikemukakan dalam suatu rapat besar yang diadakan oleh 
para pemimpin Quraisy di gedung pertemuan mereka. Akhirnya disepakati sebuah 
rencana agar Nabi Suci dibunuh dengan cara menikamkan pedang ke tubuh beliau 
yang dilakukan secara serentak oleh para pemuda dari berbagai kabilah, sehingga 
tak ada orang atau kabilah yang dapat melancarkan tuduhan terhadap seseorang 
atau suatu kabilah. Untuk tujuan inilah rumah Nabi Suci dikepung, tetapi secara 
diam-diam beliau dapat meloloskan diri (IH). Adapun rencana Tuhan ialah kaum 
kafir akan melihat hancurnya kekuasan mereka oleh tangan Nabi Suci.

999  Ini hanyalah lagak kosong belaka yang tak ada kenyataannya. Walau-
pun Qur’an berkali-kali menantang mereka supaya membuat yang seperti Qur’an, 
mereka tak dapat membuatnya, walupun hanya membuat Surat yang paling pendek 
sekalipun.

31.

32.

33.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



531Surat  8 Kaum Muslimin menjadi penjaga Masjid Suci

mohon ampun.1000

Dan apakah alasan mereka bah-
wa Allah tak akan menyiksa mereka,Allah tak akan menyiksa mereka, tak akan menyiksa mereka, 
padahal mereka menghalang-halangi 
(orang) dari Masjid Suci, dan mereka 
bukanlah penjaganya (yang sejati)? 
Sesungguhnya penjaganya itu tiada 
lain hanyalah orang yang bertaqwa, 
tetapi kebanyakan mereka tak tahu.1001

Adapun shalat mereka di Rumah 
Suci hanyalah bersiul-siul dan berte-
puk tangan.1001a Maka rasakanlah sik-
saan karena kamu kafir.

Sesungguhnya orang-orang kafir, 
mereka membelanjakan kekayaan me-
reka untuk menghalang-halangi (ma-
nusia) dari jalan Allah. Mereka akanAllah. Mereka akan. Mereka akan 
terus membelanjakan itu, lalu itu akan 
mendatangkan penyesalan kepada 
mereka, lalu mereka akan dikalahkan. 
Dan orang-orang kafir akan dihimpun 

1000  Siksaan pasti akan menimpa mereka setelah Nabi Suci tidak berada 
di tengah-tengah mereka, yakni sesudah hijrah dari Makkah. Namun jika mereka 
mohon ampun, boleh jadi siksaan itu tidak akan ditimpakan.

1001  Di sini diterangkan bahwa kaum kafir bukanlah juru kunci Masjid yang 
sebenarnya. Adapun sebabnya ialah, Masjid Suci adalah lambang Ketuhanan �ang 
Maha-esa, dan sejak zaman Nabi Ibrahim, nama Masjid Suci selalu dihubungkan 
dengan agama Tauhid, padahal kaum kafir yang kini mengaku sebagai juru kunci, 
kenyataannya adalah penyembah berhala. Mereka diberitahu bahwa mereka tak 
layak menjadi juru kunci Ka��bah; maka dari itu tugas ini harus diserahkan kepada 
orang-orang yang bertaqwa, yaitu kaum Muslimin. Kata-kata ini mengandung ra-
malan, yang intinya, kaum kafir Quraisy bukan hanya akan kehilangan kekuasaan 
sebagai juru kunci Ka��bah, melainkan pula kekuasaan ini akan dipindahkan ke ta-
ngan kaum Muslimin. 

1001a Sebenarnya Rumah Suci ini tak mereka gunakan sebagai tempat 
ibadah kepada Allah, melainkan digunakan untuk bercakap-cakap kotor dan gosipAllah, melainkan digunakan untuk bercakap-cakap kotor dan gosip, melainkan digunakan untuk bercakap-cakap kotor dan gosip 
belaka.
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ke Neraka.

Agar Allah memisahkan yang bu-Allah memisahkan yang bu- memisahkan yang bu-
ruk dari yang baik, dan meletakkan 
sebagian yang buruk di atas sebagian 
yang lain, lalu itu Ia tumpuk semua, 
lalu Ia lemparkan mereka ke Neraka. 
Mereka adalah orang yang rugi.

Ruku’ 5  
Perang Badar sebagai tanda bukti Kebenaran Nabi Suci

Katakanlah kepada orang-orang 
kafir, jika mereka berhenti, mereka 
akan diampuni dosa mereka yang su-
dah-sudah; dan jika mereka kemba-
li,1003 maka telah berlalu banyak contoh 
tentang orang-orang kuno.1004

Dan perangilah mereka sampai 
tak ada lagi penindasan, dan (sampai) 
semua agama adalah kepunyaan Allah.Allah.. 
Tetapi jika mereka berhenti, maka se-
sungguhnya Allah itu �ang Maha-me-Allah itu �ang Maha-me- itu �ang Maha-me-
lihat apa yang mereka lakukan.1005

1003   Berhenti dan kembali di sini bertalian dengan perang melawan 
kaum Muslimin, bukan bertalian dengan kekafiran, karena, orang kafir tak dapat 
dikatakan kembali kepada kekafiran. Mereka lari tunggang-langgang dari medan 
tempur Badar. Mereka diberitahu bahwa jika mereka menghentikan pertempuran, 
mereka akan diampuni.

1004  Artinya, mereka dapat membaca nasib mereka sendiri berdasarkan 
nasib umat zaman dahulu yang disiksa oleh Allah karena perkara yang sama. Ban-Allah karena perkara yang sama. Ban- karena perkara yang sama. Ban-
dingkanlah dengan 18:55, yang menerangkan bahwa kaum kafir hanya menantikan 
“apa yang dialami oleh orang-orang dahulu yang pasti akan menimpa mereka”.

1005  Artinya, jika mereka menghentikan pertempuran dan mengakhiri 
kesewenang-wenangan mereka, keputusan Allah untuk menjatuhkan siksaan takAllah untuk menjatuhkan siksaan tak untuk menjatuhkan siksaan tak 
akan dilaksanakan. Allah tahu apa yang dilakukan oleh manusia, dan jika merekaAllah tahu apa yang dilakukan oleh manusia, dan jika mereka tahu apa yang dilakukan oleh manusia, dan jika mereka 
memperbaiki kelakuan mereka, Allah tak akan menyiksa mereka. KemerdekaanAllah tak akan menyiksa mereka. Kemerdekaan tak akan menyiksa mereka. Kemerdekaan 
beragama yang dituju oleh Islam diungkapkan secara singkat dalam kalimat pendek 
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Dan jika mereka berbalik, maka 
ketahuilah bahwa Allah itu PelindungAllah itu Pelindung itu Pelindung 
kamu. Pelindung �ang paling mulia 
dan Penolong �ang paling mulia.1006

JUZ X

Dan ketahuilah bahwa apa-apa 
yang kamu peroleh dalam pertempur-
an, yang seperlima adalah kepunyaan 
Allah dan kepunyaan Utusan dan ke- dan kepunyaan Utusan dan ke-
punyaan kaum kerabat dan anak ya-
tim dan kaum miskin dan orang yang 
bepergian, jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami tu- dan kepada apa yang Kami tu-
runkan kepada hamba Kami, pada hari 
Pemisah, hari bertemunya dua pasuk-
an. Dan Allah itu �ang berkuasa atasAllah itu �ang berkuasa atas itu �ang berkuasa atas 
segala sesuatu.1007

pada permulaan ayat: sampai tak ada lagi penindasan dan (sampai) semua agama 
kepunyaan �llah��llah�.

1006  Jika mereka kembali bertempur, maka Allah akan melindungi umatAllah akan melindungi umat akan melindungi umat 
Islam, dan menolong mereka dari serangan musuh, sebagai Pelindung dan Peno-
long mereka.

1007  LL menjelaskan bahwa arti kata ghanama ialah memperoleh barang 
tanpa susah payah. Oleh sebab itu, kata ghanimah makna aslinya pendapatan atau 
hasil, lalu kata ini diterapkan terhadap apa yang diperoleh dalam pertempuran, se-
telah mereka selesai bertempur dan mengalahkan musuh; dan ghanimah adalah 
kata istilah bagi harta semacam itu. 

Adapun seperlima yang diterangkan di sini, ini menurut pendapat yang pa-
ling disepakati, harus dibagi lagi menjadi lima bagian, yaitu, untuk Nabi Suci, untuk 
kaum kerabat, anak yatim, kaum miskin dan orang yang bepergian, masing-masing 
mendapat bagian yang sama. �ang dimaksud kaum kerabat, ialah semua orang yang 
termasuk kabilah Bani Hasyim dan Bani Abdul Mutthallib yang tidak boleh mene-
rima zakat. Jadi, kaum miskin dari golongan mereka mendapat bagian dari sumber 
ini. Adapun bagian Nabi Suci sebanyak seperdua puluh lima, ini diperuntukkan pula 
bagi kepentingan kaum Muslimin. Hadits tentang ini berbunyi: Wal-khumsu mar-
dudun fikum, artinya yang seperlima dikembalikan kepada kamu� Semua orang 
mengakui bahwa Nabi Suci hidup sangat sederhana. Sisa ghanimah yang empat 
perlima dibagikan kepada orang-orang yang mengikuti pertempuran, karena jika 
tidak, mereka tak mendapat uang jasa apa-apa, tetapi perintah pembayaran uang 
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Tatkala kamu berada di sebelah 
(lembah) yang dekat, dan mereka ber-
ada di sebelah yang jauh, sedangkan 
kafilah berada di tempat yang lebih 
rendah daripada kamu.1008 Dan sean-
dainya kamu saling mengadakan per-
janjian, niscaya kamu tak akan mene-
pati perjanjian itu,1009 akan tetapi1010 — 
agar Allah melaksanakan perkara yangAllah melaksanakan perkara yang melaksanakan perkara yang 
harus terjadi;1011 yakni agar orang yang 
harus binasa, ia binasa dengan tanda 
bukti yang terang, dan orang yang ha-
rus hidup, ia hidup dengan tanda bukti 

jasa ini tak diterangkan dalam Qur’an. Hendaklah diingat bahwa peraturan ini 
hanya berlaku dalam keadaan darurat. Perang dilancarkan terhadap kaum Musli-
min dengan tiba-tiba, padahal Pemerintah Islam pada waktu itu belum dibentuk 
menurut apa mestinya, kaum Muslimin tak mempunyai tentara dan tak punya per-
sediaan untuk membiayai militer; tetapi mereka harus bertempur atas dasar dana 
sukarela, maka dari itu, mereka diizinkan mendapat bayaran dari rampasan perang. 
Jika tentara mendapat bayaran dari Pemerintah seperti pegawai sipil, maka seluruh 
rampasan perang harus dimasukkan ke Kas Negara. Tak ada yang menerangkan 
bahwa Pemerintah Islam tak boleh membentuk tentara tetap (regular army). 

Hari Pemisah yang dituju di sini ialah Perang Badar. Perang Badar disebut 
demikian, karena ramalan tentang pertempuran antara kaum Muslimin dan musuh 
dan ramalan tentang hancurnya para musuh, terdapat dalam wahyu permulaan. 
Lihatlah tafsir nomor 395.

1008  Dalam ayat ini dijelaskan kedudukan tiga pasukan, yaitu, pasukan 
kaum Muslimin dan dua pasukan kaum Quraisy. Kaum Muslimin berada di sisi lem-
bah yang dekat, yakni dekat dengan Madinah; pasukan inti kaum Quraisy berada 
di sisi yang jauh, yakni jauh dari Madinah, sedang kafilah kaum Quraisy berada di 
tempat yang lebih rendah, menuju ke pantai dalam perjalanan pulang ke Makkah, 
mereka sudah jauh dari Madinah.

1009  Kaum Muslimin begitu lemah hingga tak terlintas dalam pikiran me-
reka untuk membuat perjanjian dengan musuh yang pasti akan mengingkari janji 
itu.

1010  Di sini terdapat penyingkatan kalimat; adapun arti kalimat itu ialah: 
akan tetapi pertempuran tetap dilaksanakan tanpa adanya perjanjian�

1011  Perkara yang harus terjadi, artinya Allah memutuskan untuk melak-Allah memutuskan untuk melak- memutuskan untuk melak-
sanakan itu. Maf’ul makna aslinya sesuatu yang dikerjakan. Bentuk fi’il madli (past 
tense) acapkali digunakan apabila suatu kejadian sudah pasti akan terjadi. Perkara 
yang diisyaratkan di sini ialah hancurnya para musuh Islam.
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yang terang.1012 Dan sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-mendengar, �ang itu �ang Maha-mendengar, �ang 
Maha-tahu.

Tatkala Allah menampakkan me-Allah menampakkan me- menampakkan me-
reka kepada engkau dalam impian di-
kau (bahwa) mereka itu sedikit — dan 
jika Ia menampakkan mereka kepada 
engkau (bahwa) mereka itu banyak, 
niscaya kamu akan merasa kecil-hati, 
dan kamu akan bertengkar tentang 
perkara itu, tetapi Allah menyelamat-Allah menyelamat- menyelamat-
kan (kamu). Sesungguhnya Dia itu 
�ang Maha-tahu akan apa yang ada 
dalam hati.

Dan tatkala Ia menampakkan me-
reka kepada kamu, tatkala kamu berte-
mu, (bahwa) mereka itu sedikit dalam 
penglihatan kamu, dan Ia menampak-
kan kamu sedikit dalam penglihatan 
mereka; agar Allah melaksanakan per-Allah melaksanakan per- melaksanakan per-
kara yang harus terjadi. Dan kepada 
Allah semua perkara dikembalikan. semua perkara dikembalikan.1013

1012  Orang-orang kafir telah melihat tanda bukti yang terang tentang ke-
benaran Nabi Suci, namun mereka tetap menolak beliau, dengan demikian mereka 
sungguh-sungguh binasa. Atau yang dimaksud ialah mereka yang akan binasa 
hendaklah binasa dengan tanda bukti yang terang, dan mereka yang akan hidup, 
hendaklah hidup dengan tanda bukti yang terang; adapun yang dimaksud tanda 
bukti yang terang di sini ialah pertempuran.

1013  Dalam ayat sebelumnya diterangkan, bahwa musuh ditampakkan se-
dikit dalam impian Nabi Suci, dan di sini kita diberitahu bahwa tatkala dua pasukan 
saling berhadapan, pasukan musuh ditampakkan sedikit kepada kaum Muslimin. 
Ini telah diterangkan sejelas-jelasnya dalam tafsir nomor 395. Adapun impian Nabi 
Suci bahwa mereka tampak sedikit, ini harus diartikan bahwa mereka benar-benar 
lemah, sekalipun jumlah mereka besar.
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Ruku’ 6  
Kemenangan tidak tergantung kepada jumlah

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu berjumpa dengan pasuk-
an (musuh), berteguh hatilah kamu, 
dan ingatlah kepada Allah sebanyak-Allah sebanyak- sebanyak-
banyaknya, agar kamu memperoleh 
kemenangan.

Dan taatlah kepada Allah dan Utus-Allah dan Utus- dan Utus-
an-Nya dan janganlah kamu bertengkar 
satu sama lain, agar kamu tak menjadi 
lemah dan hilang kekuatan kamu, dan 
tabahlah. Sesungguhnya Allah itu me-Allah itu me- itu me-
nyertai orang-orang yang tabah.

Dan janganlah kamu seperti orang 
yang keluar dari rumah mereka dengan 
sorak-sorai dan pamer kepada manu-
sia, dan menghalang-halangi (manu-
sia) dari jalan Allah.Allah..1014 Dan Allah ituAllah itu itu 
melingkupi apa yang mereka lakukan.

Dan tatkala setan1015 membuat 
perbuatan mereka tampak indah bagi 
mereka, dan berkata: Pada hari ini tak 
seorang pun di antara manusia dapat 
mengalahkan kamu, dan aku adalah 
pelindung kamu. Tetapi setelah dua 

1014  Terang sekali bahwa apa yang dimaksud di sini ialah pasukan Quraisy 
yang bergerak dengan bersorak-sorai untuk menyerbu Madinah.

1015  Diriwayatkan bahwa yang dimaksud setan di sini ialah Suraqah bin 
Malik dari kabilah Bani Bakar, cabang dari kabilah Bani Kananah. Tatkala kaum 
Quraisy bergerak untuk menyerang Madinah, mereka takut kalau-kalau kabilah 
Bani Kananah, musuh lama mereka, akan menyerang Makkah pada waktu mereka 
sedang pergi. Suraqah menjanjikan bantuan kepada mereka. Akan tetapi, boleh 
jadi, yang dibicarakan di sini hanyalah bisikan jahat setan kepada para pemimpin 
Quraisy.
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pasukan saling berhadapan, ia (setan) 
berbalik atas tumitnya, dan berkata: 
Sesungguhnya aku melepaskan diri 
dari kamu; sesungguhnya aku melihat 
apa yang kamu tak melihat; sesung-
guhnya aku takut kepada Allah. DanAllah. Dan. Dan 
Allah itu �ang paling keras dalam itu �ang paling keras dalam 
pembalasan.

Ruku’ 7  
Kekuatan musuh menjadi lemah

Dan tatkala kaum munafik dan 
orang yang mempunyai penyakit 
dalam hati mereka berkata: Agama 
mereka telah menipu mereka. Dan 
barangsiapa bertawakal kepada Allah,Allah,, 
maka sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-bijaksana.

Dan sekiranya engkau melihat tat-
kala malaikat mematikan orang-orang 
kafir, dengan memukul muka mereka 
dan punggung mereka, dan (berkata): 
Rasakanlah siksaan yang mengha-
nguskan. 

Ini disebabkan karena perbuatan 
tangan kamu yang sudah-sudah, dan 
Allah itu tak berbuat lalim terhadap itu tak berbuat lalim terhadap 
para hamba. 

Seperti kelakuan kaum Fir��aun dan 
orang-orang sebelum mereka, mereka 
mengafiri ayat-ayat Allah, maka AllahAllah, maka Allah, maka AllahAllah 
menyiksa mereka karena dosa mereka. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
kuat, �ang Maha-keras dalam pemba-
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lasan.1016

Ini disebabkan karena Allah takAllah tak tak 
akan mengubah kenikmatan yang 
telah Ia berikan kepada suatu bangsaberikan kepada suatu bangsa kepada suatu bangsa 
sampai mereka mengubah keadaan 
mereka sendiri — dan karena Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-mendengar, �ang Maha-
tahu.

Seperti kelakuan kaum Fir��aun dan 
orang-orang sebelum mereka. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhan mereka, 
maka mereka Kami binasakan karena 
dosa mereka. Dan Kami tenggelamkan 
kaum Fir��aun dan mereka semua ada-
lah lalim.

Sesungguhnya binatang yang pa-
ling buruk menurut Allah ialah orang-Allah ialah orang- ialah orang-
orang kafir; mereka tak mau beriman.

Orang-orang yang kamu mem-
buat perjanjian dengan mereka, lalu 
mereka setiap kali mengingkari janji 
mereka, dan mereka tak menetapi ke-
wajiban.1017

Maka apabila kamu berhadapan 

1016  Disebutnya kaum Fir��aun di sini dimaksudkan untuk menunjukkan 
adanya persamaan antara Nabi Suci dengan Nabi Musa, dan untuk meramalkan 
kekalahan para musuh.

1017  Ini menunjukkan betapa tak acuhnya para musuh Islam terhadap 
tanggung jawab mereka dan pelanggaran mereka terhadap perjanjian. Digunakan-
nya kata setiap kali dalam pelanggaran perjanjian, menunjukkan seterang-terang-
nya bahwa kaum Muslimin tak pernah ragu-ragu dalam membuat perjanjian baru, 
apabila perjanjian yang lama dilanggar, namun kaum kafir tetap tak menghargai 
perjanjian mereka. Oleh sebab itu, pada tingkat terakhir, kaum Muslimin diizinkan 
membatalkan perjanjian yang tak dihargai itu (ayat 58).
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dalam pertempuran, cerai-beraikanlah 
mereka, orang-orang yang berada di 
belakang mereka, agar mereka menja-
di ingat.1018

Dan jika engkau kuatir akan peng-
khianatan suatu kaum, maka kembali-
kanlah (perjanjian itu) kepada mereka 
atas dasar persamaan. Sesungguhnya 
Allah itu tak suka kepada orang-orang itu tak suka kepada orang-orang 
yang khianat.1019

Ruku’ 8  
Perdamaian harus dijamin dengan kekuatan

Janganlah orang-orang kafir me-
ngira bahwa mereka dapat lari lebih 
cepat daripada-Ku. Sesungguhnya me-
reka tak dapat melepaskan diri. 

Dan buatlah persiapan untuk 
menghadapi mereka, apa saja sejauh 
kemampuan kamu berupa kekuatan, 
dan kuda-kuda yang ditambat di garis 
depan, yang dengan itu kamu dapat 
membuat takut musuh Allah dan mu-Allah dan mu- dan mu-
suh kamu, dan orang-orang lain selain 
mereka yang kamu tak tahu, (tetapi) 
Allah tahu mereka. Dan apa saja yang tahu mereka. Dan apa saja yang 
kamu belanjakan di jalan Allah, pastiAllah, pasti, pasti 
akan dibayar kembali dengan penuh 

1018   Artinya, hukuman teladan harus dijatuhkan terhadap mereka agar di 
kemudian hari tak terulang lagi pertempuran dan pertumpahan darah.

1019  Jika pihak musuh tak menepati perjanjian perdamaian, kaum Musli-
min diperbolehkan membatalkan perjanjian itu. Digunakannya kata kuatir tidaklah 
berarti kekuatiran itu saja sudah cukup sebagai alasan untuk membatalkan perjan-
jian, tanpa disertai perbuatan di pihak musuh. Bacalah ayat-ayat ini bersama ayat 
62, nanti akan terang artinya.
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kepada kamu, dan kamu tak akan di-
perlakukan tak adil.1020

Apabila mereka condong ke arah 
perdamaian, engkau juga harus con-
dong ke arah itu, dan bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia ituAllah. Sesungguhnya Dia itu. Sesungguhnya Dia itu 
�ang Maha-mendengar, �ang Maha-
tahu.

Dan apabila mereka bermaksud 
hendak menipu engkau,1021 maka se-
sungguhnya Allah itu sudah cukup ba-Allah itu sudah cukup ba- itu sudah cukup ba-
gi engkau. Dia ialah �ang memperkuat 
engkau dengan pertolongan-Nya dan 
dengan kaum mukmin.

Dan Ia mempersatukan hati me-
reka. Jika engkau membelanjakan 
apa saja yang ada di bumi, engkau tak 
dapat mempersatukan hati mereka, 
tetapi Allah-lah �ang mempersatukanAllah-lah �ang mempersatukan-lah �ang mempersatukan 
antara mereka. Sesungguhnya AllahAllah 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
bijaksana.

1020  Kata quwwah artinya sesuatu yang menjadi sumber kekuatan, 
termasuk di dalamnya segala macam alat dan taktik pertempuran, baik offensif 
maupun defensif. Kaum Muslimin mendapat kemenangan dalam perang Badar, se-
kalipun persenjataan mereka tak lengkap dan tidak pernah mengadakan persiapan 
perang. Tetapi di sini mereka diberitahu bahwa untuk selanjutnya mereka harus 
membuat persiapan yang baik dan berusaha untuk mendapatkan segala sumber 
kekuatan, agar dengan kesiap-siagaan itu para musuh mengambil sikap damai. 
Sudah jelas bahwa lemahnya kaum Muslimin akan mendorong para musuh untuk 
menyerang mereka.

1021  Penipuan di sini adalah sehubungan dengan apa yang diuraikan dalam 
ayat sebelumnya; adapun yang dimaksud ialah, apabila mereka bermaksud untuk 
menipu engkau dengan berselubung perdamaian; meskipun demikian, ajakan 
damai harus diterima.
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541Surat  8 Kaum Muslimin harus menghadapi musuh yang jumlahnya lebih besar

Wahai Nabi, Allah sudah cukup ba-Allah sudah cukup ba- sudah cukup ba-
gi engkau dan bagi orang yang meng-
ikuti engkau di antara kaum mukmin.

Ruku’ 9  
Kaum Muslimin harus menghadapi musuh yang jumlahnya 

lebih besar

Wahai Nabi, kobarkanlah sema-
ngat kaum mukmin untuk bertem-
pur.1022 Jika di antara kamu terdapat 
dua puluh orang yang tabah, mereka 
akan mengalahkan dua ratus; dan jika 
di antara kamu terdapat seratus, mere-
ka akan mengalahkan seribu kaum ka-
fir, karena mereka adalah kaum yang 
tak mengerti.1022a

Kini Allah meringankan beban ka-Allah meringankan beban ka- meringankan beban ka-
mu, dan Dia tahu bahwa di dalam ka-
mu terdapat kelemahan. Maka dari itu 
jika di antara kamu terdapat seratus 
yang tabah, mereka akan mengalahkan 
dua ratus; dan jika di antara kamu ada 
seribu, mereka akan mengalahkan dua 
ribu dengan izin Allah. Dan Allah ituAllah. Dan Allah itu. Dan Allah ituAllah itu itu 
menyertai orang-orang yang tabah.1023

1022  Hendaklah diingat bahwa perang yang untuk itu kaum Muslimin harus 
dikobarkan semangatnya, ialah perang untuk membela diri, yang harus dilakukan 
untuk keselamatan mereka sendiri dan untuk melindungi agama Islam. Serangan 
benar-benar telah dilancarkan terhadap kaum Muslimin; lihat 2:190, 217; 22:39.

1022a Jika dibandingkan dengan jumlah musuh, jumlah kaum Muslimin 
sangat sedikit, bahkan lebih kecil dari satu orang Islam banding sepuluh orang 
kafir. Jadi ayat ini merupakan ramalan, bahwa sekalipun jumlah kaum Muslimin 
lebih sedikit, namun mereka akan menang. Setelah perang Badar, terjadilah perang 
Uhud, dimana jumlah kaum Muslimin satu banding empat, lalu disusul perang Ah-
zab, jumlah kaum Muslimin satu banding sepuluh. Meskipun demikian, musuh lari 
tunggang-langgang. 

1023  Oleh sebagian mufassir dikatakan bahwa ini menghapus ayat sebe-
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Tak layak bagi Nabi untuk meng-
ambil tawanan, kecuali setelah ia ber-
tempur dan menang di bumi. Kamu 
menghendaki barang-barang tak kekal 
di dunia, sedangkan Allah menghen-Allah menghen- menghen-
daki Akhirat (bagi kamu). Dan AllahAllah 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
bijaksana.1024

lumnya, yakni ayat yang menyatakan bahwa dua puluh kaum Muslimin yang tabah 
akan mengalahkan dua ratus kaum kafir. Tetapi pendapat itu keliru. Pertama, kare-
na yang dapat dikatakan dihapus ialah perintah, bukan pernyataan. Kedua, karena 
dua pernyataan itu bertalian dengan dua keadaan kaum Muslimin yang berlainan. 
Pada waktu terjadi perang Badar, kaum Muslimin tak mempunyai tentara . Pada 
saat itu, siapa saja, baik orang muda maupun tua, baik yang sehat maupun yang se-
dang sakit, semuanya harus bertempur untuk menyelamatkan umat. Mereka hanya 
memiliki beberapa pucuk senjata, dan mereka tak pernah dilatih. Itulah yang dituju 
oleh kalimat: Dia tahu bahwa di dalam kamu terdapat kelemahan� Maka dari itu, 
pasukan Islam yang begitu keadaannya, paling banter hanya dapat menghadapi 
musuh yang jumlahnya dua kali lipat. Tetapi akan tiba saatnya bahwa mereka harus 
menghadapi musuh yang jumlahnya sepuluh kali lipat. Maka dari itu, dua pernyata-
an Qur’an tersebut, sama benarnya. Walaupun seandainya dua ayat tersebut diang-
gap perintah kepada kaum Muslimin untuk mengalahkan musuh yang jumlahnya 
dua kali lipat, dan kemudian sepuluh kali lipat, namun masalah nasikh-mansukh 
tentang ayat itu tetap tak ada, karena di sini terdapat dua macam perintah yang 
disesuaikan dengan keadaan kaum Muslimin pada waktu itu, dan keadaan kaum 
Muslimin di kemudian hari, tatkala mereka bersenjata lengkap.

1024  Banyak yang salah mengerti tentang arti kata yutskhina di sini. Tsa-
khuna artinya ia menjadi gemuk; dan atskhana berarti ghalaba maknanya menang 
(LA). Perkataan ini dicantumkan sekali lagi dalam Qur’an dengan arti yang sama: 
“Sampai tatkala kamu mengalahkan mereka, jadikanlah mereka tawanan” (47:4). 

Berdasarkan suatu Hadits, para mufassir berpendapat bahwa ayat ini dan 
ayat berikutnya menerangkan pembebasan tawanan yang ditawan dalam perang 
Badar sesudah mereka membayar uang tebusan, yang ini dianggap tak dibenarkan 
oleh ayat ini. Tetapi ada beberapa pertimbangan yang menunjukkan bahwa ayat ini 
menerangkan peristiwa lain. Pertama, syarat yang diajukan di sini untuk menawan 
orang ialah, Nabi Suci harus bertempur melawan musuh, dan syarat ini telah di-
tepati oleh Nabi Suci pada waktu perang Badar. Kedua, dalam keadaan demikian, 
menawan dan membebaskan tawanan, dibenarkan dengan kata-kata yang terang 
oleh ayat berikutnya: “Wahai Nabi, katakanlah kepada para tawanan yang ada di 
tangan kamu: jika Allah tahu sesuatu yang baik dalam hati kamu, niscaya Dia akanAllah tahu sesuatu yang baik dalam hati kamu, niscaya Dia akan tahu sesuatu yang baik dalam hati kamu, niscaya Dia akan 
memberikan kepada kamu yang lebih baik daripada apa yang telah diambil dari 
kamu, dan akan mengampuni kamu” (8:70). Ini menunjukan bahwa ayat ini ditu-
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543Surat  8 Kaum Muslimin harus menghadapi musuh yang jumlahnya lebih besar

Sekiranya tak ada undang-undang 
Allah yang sudah lampau, yang sudah lampau,1025 niscaya 

runkan pada waktu para tawanan masih di tangan kaum Muslimin; dan apa yang 
telah diambil dari mereka ialah uang tebusan yang tiba di Madinah selang waktu 
beberapa hari. Jika ayat ini mengandung perintah untuk membunuh para tawanan, 
dan bukan perintah untuk membebaskan mereka, niscaya perintah ini telah diker-
jakan beberapa hari sebelumnya. Tetapi nyatanya, membunuh tawanan tak pernah 
dilakukan, ini membuktikan seterang-terangnya bahwa ayat ini tak mengandung 
perintah untuk membunuh tawanan. 

Tindakan Nabi Suci pada saat itu betul dan dikuatkan oleh ayat yang ditu-
runkan sebelumnya yang bunyinya: “Maka jika kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir dalam pertempuran, pukullah leher (mereka); lalu jika kamu mengalahkan 
mereka, buatlah mereka (tawanan), dan sesudah itu (bebaskanlah mereka) sebagai 
karunia, ataupun dengan tebusan, sampai pertempuran meletakkan bebannya.” 
(47:4). Nabi Suci tak pernah membunuh tawanan seorang pun meskipun perang 
Badar usai dan beribu-ribu tawanan telah ditahan dari beberapa hasil pertempuran 
yang beliau lakukan. Sebaliknya, para tawanan selalu dibebaskan dengan kasih sa-
yang, hanya beberapa tawanan dari perang Badar saja yang diharuskan membayar 
uang tebusan. 

Jika demikian halnya, lalu apa yang dituju oleh ayat ini dan ayat berikut-
nya? Menurut kami, jelaslah bahwa yang dituju oleh ayat tersebut ialah, adanya 
keinginan (perhatikanlah kata menghendaki yang digunakan dalam ayat ini) dari 
segolongan kaum Muslimin yang diisyaratkan dalam ayat 7 yang bunyinya: Dan 
kamu mengingin-kan agar golongan yang tak bersenjata menjadi kepunyaan 
kamu; jadi yang dituju bukanlah suatu tindakan yang telah selesai dikerjakan. 
Sebagian kaum Muslimin menghendaki untuk menyerang dan merampas kafilah 
yang tak bersenjata, tetapi tindakan merampas semacam itu tak layak dikerjakan 
oleh seorang Nabi, sekalipun ini sering dilakukan oleh kaum kafir terhadap kaum 
Muslimin. Nabi Suci harus bertempur terlebih dulu untuk membela diri, lalu jika 
beliau dapat mengalahkan musuh, barulah beliau boleh menawan musuh. Jadi ayat 
ini pun menerangkan bahwa perbudakan tak dibenarkan; adapun yang diizinkan 
hanyalah menawan orang pada waktu perang. Adapun yang dimaksud barang-ba-
rang tak kekal di dunia ialah barang-

barang dagangan kafilah, sedangkan kalimat penutup ayat 69 yang berbunyi: 
makanlah barang yang halal dan baik yang kamu peroleh dalam pertempuran, 
ini menunjukkan bahwa uang tebusan yang didapat dari para tawanan, tergolong 
barang-barang halal dan baik�

1025  Peraturan Allah disebutkan di beberapa tempat dalam Surat ini; iniAllah disebutkan di beberapa tempat dalam Surat ini; ini disebutkan di beberapa tempat dalam Surat ini; ini 
untuk melaksanakan pertempuran dengan pasukan inti kaum Quraisy di Badar: 
“Dan tatkala Allah menjanjikan kepada kamu salah satu di antara dua golonganAllah menjanjikan kepada kamu salah satu di antara dua golongan menjanjikan kepada kamu salah satu di antara dua golongan 
yang akan menjadi kepunyaan kamu …. Dan Allah menghendaki untuk menegak-Allah menghendaki untuk menegak- menghendaki untuk menegak-
kan Kebenaran” (ayat 7); dan pula: “Agar Allah melaksanakan perkara yang harusAllah melaksanakan perkara yang harus melaksanakan perkara yang harus 
terjadi” (ayat 42).
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ditimpakan kepada kamu siksaan yang 
besar, karena apa yang telah kamu 
kerjakan.1026

Maka makanlah (barang) yang 
halal dan baik yang kamu peroleh 
dalam pertempuran, dan bertaqwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah ituAllah. Sesungguhnya Allah itu. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-pengampun, �ang Maha-
pengasih.

Ruku’ 10  
Hubungan Negara Islam dengan Negara lain

Wahai Nabi, katakanlah kepada 
para tawanan yang berada di tangan 
kamu: Jika Allah tahu suatu yang baikAllah tahu suatu yang baik tahu suatu yang baik 
di dalam hati kamu, niscaya Ia akan 
memberikan kepada kamu yang lebih 
baik dari apa yang telah diambil dari 
kamu, dan Ia akan mengampuni kamu. 
Dan Allah itu �ang Maha-pengampun,Allah itu �ang Maha-pengampun, itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.

Dan apabila mereka berniat untuk 
mengkhianati kamu, maka sesungguh-
nya mereka telah mengkhianati AllahAllah 
sebelum ini, tetapi ia membuat (kamu) 
berkuasa atas mereka. Dan Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-tahu, �ang Maha-bijaksa-
na.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah dan berjuang di 
jalan Allah dengan harta mereka danAllah dengan harta mereka dan dengan harta mereka dan 

1026   Kalimat akhadha fî kadhâ artinya mulai membiasakan diri, atau 
mulai mengerjakan ini (LL).
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545Surat  8 Hubungan Negara Islam dengan Negara lain

jiwa mereka, dan orang-orang yang 
memberi perlindungan dan memberi 
pertolongan — mereka satu sama lain 
adalah kawan. Adapun orang-orang 
yang beriman dan tak berhijrah, kamu 
tak bertanggung jawab sedikit pun un-
tuk melindungi mereka, sampai mere-
ka berhijrah. Dan jika mereka minta 
pertolongan kepada kamu tentang 
perkara agama, maka wajib bagi kamu 
untuk menolong (mereka), terkecuali 
terhadap kaum yang antara kamu dan 
mereka telah mengadakan perjanjian. 
Dan Allah itu �ang Maha-melihat apaAllah itu �ang Maha-melihat apa itu �ang Maha-melihat apa 
yang kamu kerjakan.1027

Adapun orang-orang kafir, seba-
gian mereka adalah kawan sebagian 
yang lain. Jika kamu tak melakukan 
itu, niscaya terjadi penindasan di bumi 
dan kerusakan yang besar.1028

Adapun orang-orang yang beriman 
dan berhijrah dan berjuang di jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi, dan orang-orang yang memberi 

1027   Persahabatan yang disinggung di sini menjadi bahan perbincangan 
ramai di kalangan para mufassir. Adapun artinya sudah jelas. Orang-orang beriman, 
karena mereka dianiaya, mereka terpaksa lari meninggalkan tempat kediaman me-
reka, lalu di Madinah mereka membentuk masyarakat Islam bersama penduduk asli 
Madinah yang memberi perlindungan dan pertolongan kepada mereka, yang dike-
nal sebagi kaum �nshar. Tetapi ada sebagian kaum mukmin yang memilih tinggal 
di rumah sendiri (tak ikut hijrah). Sudah tentu umat Islam di Madinah tak dapat 
melindungi mereka, dan inilah yang dimaksud oleh kalimat kamu tak bertanggung 
jawab sedikit pun melindungi mereka� Akan tetapi jika mereka minta pertolongan 
tentang perkara agama, maka umat Islam wajib memberi pertolongan kepada me-
reka, terkecuali jika pertolongan yang diminta itu untuk melawan suatu kaum yang 
telah mengadakan perjanjian persekutuan dengan kaum Muslimin.

1028  Jika kamu tak menolong saudara-saudara kamu dalam perkara aga-
ma, niscaya kaum kafir akan lebih berani dalam kesewenang-wenangan mereka, 
dan lebih berani dalam berbuat kerusakan dan keonaran di bumi.
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perlindungan dan memberi pertolong-
an, mereka adalah kaum mukmin seja-
ti. Mereka memperoleh pengampunan 
dan rezeki yang mulia.

Adapun orang-orang yang ber-
iman sesudah itu, dan berhijrah dan 
berjuang bersama kamu, mereka ada-
lah golongan kamu. Dan orang yang 
mempunyai hubungan keluarga ada-
lah lebih dekat satu sama lain dalam 
undang-undang Allah. SesungguhnyaAllah. Sesungguhnya. Sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-tahu akan segala itu �ang Maha-tahu akan segala 
sesuatu.1029

1029  Jika orang lain saja setelah memeluk Islam dan ikut berhijrah, mereka 
menjadi “golongan kamu”, apalagi orang yang mempunyai hubungan keluarga, pasti 
mereka lebih berhak mendapat perlindungan umat Islam dalam segala kepentingan 
mereka.[]
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SURAT 9  
AL-BÂRA’AH: PERMAKLUMAN BEBAS 

(Diturunkan di Madinah, 16 ruku’; 129 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat permulaan yang menerangkan permaklu-
man bebas dari ikatan perjanjian dengan kabilah kafir, karena mereka berulang 
kali melanggar perjanjian. Dalam sejarah Islam, permakluman bebas ini merupa-
kan peristiwa yang amat penting, karena sampai saat itu kaum Muslimin selalu 
mengalami kesukaran, akibat sikap permusuhan kabilah kafir yang tak mempunyai 
kesopanan, dan tak mau menghormati perjanjian yang mereka bikin, yang setiap 
ada kesempatan mereka melancarkan pukulan terhadap kaum Muslimin. Surat ini 
dikenal pula dengan berbagai nama lain, sedang nama yang paling terkenal ialah At-
Taubah artinya Tobat. Sebenarnya, Surat ini bukanlah Surat baru. Oleh karena itu, 
Surat ini tak diawali dengan Bismillah. Surat ini diakui sebagai bagian dari Surat 
sebelumnya, tetapi diberi nama sendiri, mengingat pentingnya permakluman bebas 
yang dijadikan nama Surat ini. Jika kami meninjau ruku’ ketujuh dan kedelapan 
dari Surat sebelumnya, terang sekali bahwa kaum kafir berulangkali melanggar 
perjanjian yang mereka diharuskan menetapi syarat-syarat perdamaian dengan 
kaum Muslimin. Pelanggaran yang berulang kali itulah yang menyebabkan adanya 
permakluman bebas dari kaum Muslimin, karena kaum Muslimin tak mungkin te-
rus menerus menetapi syarat-syarat perdamaian, sedangkan para musuh seenaknya 
saja membatalkan syarat-syarat itu.

Permakluman bebas yang terpaksa dilakukan oleh kaum Muslimin karena 
kaum kafir berulang kali melanggar perjanjian, ini diuraikan dalam ruku’ pertama, 
dengan mengecualikan dua hal; pertama, kabilah kafir yang benar-benar setia pada 
perjanjian, dan kedua, kaum kafir yang minta perlindungan kepada kaum Musli-
min. Mereka itu harus dipulangkan kepada kabilah mereka dengan aman, dan 
sekali-kali tak boleh dianiaya. Ruku’ kedua menerangkan mengapa kaum Musli-
min dibebaskan dari pertanggungjawaban menetapi suatu perjanjian, di samping 
menerangkan agar kaum Muslimin memegang teguh pada perjanjian mereka, 
selama pihak musuh juga setia menetapi syarat-syarat perjanjian mereka. Ruku’ 
ketiga memberitahukan kepada kaum kafir bahwa alasan yang mereka buat-buat 
tentang jamuan yang mereka berikan kepada �rang-�rang yang menjalankan iba-berikan kepada �rang-�rang yang menjalankan iba- kepada �rang-�rang yang menjalankan iba-
dah haji, dan tentang memperbaiki Masjid Suci, tak dapat menyelamatkan mereka 
dari hukuman perbuatan jahat mereka, sedangkan bagian terakhir ruku’ ini minta 
perhatian kaum Muslimin tentang pengorbanan yang harus mereka lakukan untuk 
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548 Juz   XAl-Bara’ah

membela kebenaran. Ruku’ keempat menerangkan bagaimana Islam memper�leh 
kemenangan di Tanah Arab, sedang ruku’ kelima, setelah menguraikan semakin 
jauhnya kaum Yahudi dan Nasrani dari ajaran Nabi besar mereka tentang tauhid 
murni, lalu mengemukakan ramalan tentang menangnya agama Islam, satu-satu-
nya agama di dunia yang mengajarkan tauhid murni. Selanjutnya hingga akhir Su-
rat — terkecuali tiga ruku’ terakhir — berisi uraian tentang pengiriman pasukan ke 
Tabuk, terutama sekali tentang orang-orang yang bersalah karena tak ikut serta da-
lam pasukan tadi. Jadi, kaum munafik yang terasa sekali kehadirannya di kalangan 
kaum Muslimin, semenjak perang Uhud pada tahun Hijrah ketiga sampai dengan 
akhir Hijrah kesembilan, mereka diberi kesempatan untuk memperbaiki tingkah 
laku mereka; dan kini sangat diperlukan peringatan terakhir kepada mereka. Tiga 
ruku’ terakhir adalah kelanjutan yang tepat sesudah membicarakan masalah kaum 
munafik. Ruku’ keempat belas menerangkan orang mukmin sejati; ruku’ kelima 
belas menerangkan tugas kewajiban mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya; ayatAllah dan Rasul-Nya; ayat dan Rasul-Nya; ayat 
terakhir ruku’ ini menarik perhatian kita akan perlunya mengadakan persiapan 
yang baik untuk menyiarkan Islam. Jadi, bagian terakhir Surat ini yang hampir 
seluruhnya membahas perjanjian perdamaian, ultimatum dan perang, kaum muk-
min diberitahu bahwa tiap-tiap masyarakat Islam harus menyumbangkan �rang-
orangnya untuk menyiarkan Kebenaran ke seluruh dunia, yang ini adalah tujuan 
p�k�k agama Islam. Ruku’ terakhir menerangkan besarnya keprihatinan Nabi Suci 
terhadap kaum munafik dan kaum mukmin.

Seluruh Surat ini diturunkan pada tahun Hijrah kesembilan, ayat-ayat per-
mulaan diturunkan pada akhir tahun, sedang sebagian besar diturunkan pada 
pertengahan tahun, baik selama atau sesudah pengiriman pasukan ke Tabuk, yang 
terjadi pada bulan Rajab tahun Hijrah kesembilan.[]
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549Surat  9 Permakluman bebas

Ruku’ 1  
Permakluman bebas

Permakluman bebas dari AllahAllah 
dan Utusan-Nya kepada orang-orang 
musyrik yang membuat perjanjian de-
ngan kamu.1030

Maka berkelilinglah di bumi selama 
empat bulan, dan ketahuilah bahwa 
kamu tak dapat melarikan diri dari 
Allah, dan bahwa Allah akan menghi-, dan bahwa Allah akan menghi-Allah akan menghi- akan menghi-
nakan kaum kafir.

Dan pengumuman dari Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya kepada manusia pada 
waktu haji akbar1031 bahwa Allah itu be-Allah itu be- itu be-
bas dari tanggung jawab terhadap ka-
um musyrik, begitu pula Utusan-Nya. 
Maka dari itu jika kamu bertobat, ini 
adalah baik bagi kamu; dan jika kamu 

1030  Ayat ini harus dibaca bersama ayat 4 yang menerangkan pengecualian 
bagi mereka yang setia menetapi perjanjian. Memang benar bahwa kabilah kaum 
kafir Arab berulang kali membatalkan perjanjian dengan kaum Muslimin (8:56), 
namun kaum Muslimin diperintahkan supaya menerima perjanjian perdamaian jika 
kaum kafir menghendaki itu, walaupun mereka berulang kali melanggar perjanjian 
(8:61). Tetapi kejadian seperti itu tak boleh berlangsung terus, karena tak mungkin 
kita percaya kepada orang yang bertabiat demikian. Pelanggaran perjanjian terjadi 
secara besar-besaran pada waktu kaum Muslimin pergi ke Tabuk. Tiga belas ayat 
pertama dalam Surat ini diundangkan �leh Sayyidina ‘Ali pada musim haji tahun 
hijriah kesembilan; kemudian dibuat pengumuman (1) Sesudah ini, kaum musyrik 
tak boleh mendekati Masjid Suci lagi; (2) orang tak boleh bertawaf lagi mengelilingi 
Ka’bah dengan bertelanjang (B. 65:IX,3). Kabilah yang diberi ultimatum oleh Sayyi-
dina ‘Ali ini menyatakan sikapnya dengan menjawab: “Hai ‘Ali, sampaikanlah kepa-
da saudara sepupumu (Muhammad), bahwa kami membatalkan perjanjian, dan tak 
ada perjanjian lagi antara kami dan dia, kecuali melempar lembing dan memancung 
dengan pedang” 

1031  ang dimaksud waktu haji akbar ialah tanggal 9 Dzulhijjah tatkala 
semua jama’ah Haji berkumpul di padang ‘Arafah, atau mungkin pula tanggal 10 
Dzulhijjah tatkala mereka berkumpul di Mina.

1.

2.

3.
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berpaling, maka ketahuilah bahwa ka-
mu tak dapat melarikan diri dari Allah.Allah.. 
Dan kabarkanlah kepada �rang-�rang 
kafir tentang siksaan yang pedih.

Terkecuali kaum musyrik yang 
membuat perjanjian dengan kamu, la-
lu mereka tak merugikan kamu sedikit 
pun, dan tak membantu siapa-siapa 
untuk melawan kamu, maka penuhilah 
perjanjian mereka sampai habis batas 
waktu mereka. Sesungguhnya AllahAllah 
itu suka kepada �rang yang menetapi 
kewajiban.1032

Maka apabila bulan-bulan suci telah 
berlalu, bunuhlah kaum musyrik,1033 
di mana saja kamu berjumpa dengan 
mereka, dan tawanlah mereka dan 
kepunglah mereka dan hadanglah 
mereka di tiap tempat penghadangan. 
Tetapi jika mereka bert�bat dan me-
negakkan shalat dan membayar zakat, 
bebaskanlah jalan mereka. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-pengampun,Allah itu �ang Maha-pengampun, itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.1034

1032  Diriwayatkan bahwa hanya dua kabilah saja yang setia menepati per-
janjian, yakni kabilah Bani Damrah dan Bani Kananah. Pengecualian yang diberikan 
di sini menunjukkan seterang-terangnya bahwa kaum Muslimin bukan berperang 
melawan kaum musyrik karena agama, melainkan karena mereka tak setia kepada 
perjanjian.

1033   Berdasarkan pengecualian yang disebutkan dalam ayat sebelumnya, 
terang sekali bahwa yang dimaksud kaum musyrik bukanlah semua kaum musyrik 
di seluruh dunia, bahkan bukan pula semua kaum musyrik yang ada di Tanah Arab, 
melainkan hanya kaum kafir Arab yang berkumpul pada waktu musim haji yang 
mula-mula membuat perjanjian dengan kaum Muslimin, kemudian mereka meng-
ingkari perjanjian tersebut.

1034  Pengecualian yang disebutkan di sini, banyak menimbulkan salah 
pengertian. Sebagian mufassir mengira bahwa di sini kaum kafir disuruh memilih, 

4.
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551Surat  9 Alasan bebas dari ikatan

Dan jika salah se�rang di antara 
kaum musyrik minta perlindungan ke-
pada engkau, berilah perlindungan ke-
padanya sampai ia mendengar firman 
Allah, lalu antarlah dia ke tempat yang, lalu antarlah dia ke tempat yang 
aman. Ini disebabkan karena mereka 
kaum yang tak tahu.1035

Ruku’ 2  
Alasan bebas dari ikatan

Bagaimana mungkin bagi kaum 
musyrik ada perjanjian dengan AllahAllah 
dan Utusan-Nya; terkecuali mereka 
yang membuat perjanjian dengan ka-
mu di Masjid Suci. Maka selama me-
reka setia kepada kamu, maka setialah 
kepada mereka. Sesungguhnya AllahAllah 
itu suka kepada �rang yang menetapi 

apakah pedang ataukah Qur’an. Tetapi pendapat ini jauh dari kebenaran. Perintah 
yang termuat dalam bagian pertama ayat ini menyatakan bahwa seluruh ayat hanya 
membicarakan suatu kabilah kafir Arab yang membatalkan perjanjian dengan kaum 
Muslimin, dan kemudian kaum Muslimin berganti memberi pengumuman tentang 
batalnya perjanjian itu. Perintah untuk membunuh dan menawan serta mengepung 
dan menghadang mereka adalah dengan perintah bertempur melawan mereka, ka-
rena hanya dalam keadaan perang sajalah �rang diperb�lehkan menjalankan per-
buatan semacam itu. Mereka begitu sering membatalkan perjanjian, hingga mereka 
tak dapat dipercaya lagi. Namun jika mereka suka bergabung dalam persaudaraan 
Islam, dan benar-benar mau mengubah tingkah laku mereka, hukuman yang seha-
rusnya diberikan kepada mereka dapat ditiadakan. Ini hanyalah s�al mengampuni 
orang salah yang mau bertobat. Hendaklah diingat bahwa yang harus dipenuhi 
bukanlah pernyataan iman dimulut belaka, melainkan perubahan tingkah-laku 
mereka secara total, dengan menjauhkan diri dari segala macam perbuatan jahat 
seperti yang sudah-sudah. Oleh sebab itu, disamping menyatakan iman dengan mu-
lut, mereka diharuskan menegakkan shalat dan membayar zakat. Hal ini dijelaskan 
dalam ayat berikutya dan ruku’ sebelumnya.

1035  Ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa Nabi Suci tak per-
nah memberi perintah untuk membunuh orang karena soal agama. “Kamu harus 
memberi jaminan keamanan agar ia dapat pulang ke rumahnya dengan selamat 
apabila ia tak mau memeluk agama Muhammad” (Tafsir tuan Sale).

6.

7.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



552 Juz   XAl-Bara’ah

kewajiban.1036

Bagaimana (mungkin), sedang jika 
mereka menang melawan kamu, me-
reka tak mengh�rmati ikatan keluarga 
dan tak mengh�rmati pula perjanjian 
dalam perkara kamu. Mereka menye-
nangkan kamu dengan mulut mereka, 
sedang hati mereka men�lak; dan ke-
banyakan mereka durhaka.

Mereka mengambil harga yang ren-
dah sebagai pengganti ayat-ayat Allah,Allah,, 
maka mereka menghalang-halangi 
(orang) dari jalan-Nya. Sungguh buruk 
apa yang mereka kerjakan. 

Mereka tak menghormati ikatan 
keluarga dan tak mengh�rmati pula 
perjanjian, dalam perkara orang muk-
min. Dan itulah �rang-�rang yang me-
lebihi batas.1037

Tetapi jika mereka bert�bat dan 
menegakkan shalat dan membayar 
zakat, mereka adalah saudara kamu 
dalam agama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat kepada kaum yang mengeta-
hui.

1036  Selama kaum musyrik setia menetapi perjanjian mereka, kaum Mus-
limin juga harus setia pada perjanjian yang ditetapkan. Seperti juga halnya dalam 
perang, kaum Muslimin dilarang mendahului melancarkan serangan, sampai mu-
suh menyerang terlebih dulu, demikian pula dalam hal membatalkan perjanjian, 
musuhlah yang pertama-tama membatalkan perjanjian itu.

1037  Hendaklah diingat bahwa Qur’an berulangkali menerangkan bahwa 
kaum kafir bukanlah diperangi karena kekafiran mereka, melainkan karena men-
dahului melancarkan serangan, atau membatalkan perjanjian. Bagi para penjahat 
semacam itu, tak ada obat lain kecuali hanya dengan terang-terangan membatalkan 
dan mengikis habis segala kejahatan mereka.

8.
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Dan apabila mereka melanggar 
sumpah mereka setelah mereka ber-
janji dan menghina agama kamu, ma-
ka perangilah para pemimpin kaum 
kafir — sesungguhnya sumpah mereka 
bukanlah apa-apa — agar mereka ber-
henti.1038

Mengapa kamu tak mau memerangi 
kaum yang melanggar sumpah mereka 
dan bermaksud mengusir Utusan, dan 
mereka mendahului menyerang ka-
mu? Takutkah kamu kepada mereka? 
Padahal yang lebih berhak kamu takuti 
ialah Allah, jika kamu mukmin.Allah, jika kamu mukmin., jika kamu mukmin.

Perangilah mereka; Allah akanAllah akan akan 
menyiksa mereka dengan tangan ka-
mu, dan akan menghinakan mereka 
dan men�l�ng kamu mengalahkan 
mereka, dan akan melegakan dada 
kaum mukmin.

Dan pula Ia akan melenyapkan 
murka hati mereka.1039 Dan Allah kem-Allah kem- kem-
bali (kasih sayang) kepada siapa yang 
Ia kehendaki. Dan Allah itu �ang Ma-Allah itu �ang Ma- itu �ang Ma-
ha-tahu, �ang Maha-bijaksana.

1038  Sekali lagi hendaklah diingat bahwa para pemimpin kaum kafir ha-
rus diperangi karena mereka melanggar sumpah mereka sendiri setelah mereka 
berjanji.

1039  Para mufassir menerangkan bahwa yang diisyaratkan dalam ayat ini 
ialah orang-orang Khuza’ah, yang karena masuk Islam, mereka menderita sehebat-
hebatnya di bawah tekanan kabilah Bani Bakar yang dibantu oleh Quraisy, tetapi 
mungkin pula yang diisyaratkan di sini ialah kaum Muslimin seumumnya yang 
menderita penganiayaan sehebat-hebatnya di bawah tekanan kaum kafir. Sudah 
tentu jatuhnya siksaan yang menimpa kaum kafir amat melegakan hati kaum Mus-
limin.
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Apakah kamu mengira bahwa ka-
mu akan dibiarkan begitu saja, padahal 
Allah belum tahu siapa di antara kamu belum tahu siapa di antara kamu 
yang berjuang, dan tak mengambil ka-
wan selain Allah dan Utusan-Nya danAllah dan Utusan-Nya dan dan Utusan-Nya dan 
kaum mukmin. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-waspada terhadap apa yang ka-
mu kerjakan.

Ruku’ 3  
Pelayanan kaum musyrik terhadap Masjid Suci

Kaum musyrik tak berhak merawat 
(dan memakmurkan) masjid-masjid 
Allah, karena mereka berdiri saksi atas, karena mereka berdiri saksi atas 
kekafiran mereka sendiri. Inilah orang 
yang sia-sia perbuatannya; dan mere-
ka menetap di Neraka.1040

�ang berhak merawat (dan me-
makmurkan) masjid-masjid AllahAllah 
hanyalah �rang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, dan menegakkan dan Hari Akhir, dan menegakkan 
shalat dan membayar zakat dan tidak 
takut kepada siapa pun selain Allah.Allah.. 
Mudah-mudahan mereka itu termasuk 
g�l�ngan �rang yang terpimpin.

Apakah �rang yang memberi mi-

1040  Yang dimaksud masjid-masjid AllahAllah di sini ialah Masjid Suci di 
Makkah yang menjadi pusat semua masjid di dunia. Hal ini dijelaskan oleh ayat 
19 dengan menggunakan kata Masjid Suci sebagai pengganti kata masjid-masjid 
Allah. Sudah lama Masjid Suci di bawah kekuasaan kaum musyrik. Mereka mene-
tap, mengunjungi, memperbaiki dan menempatkan banyak berhala di sana. Dengan 
jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum Muslimin, Masjid Suci itu dibersihkan dari 
segala berhala, dan kini menjadi lambang ketauhidan seperti pada zaman Nabi Ib-
rahim. Oleh sebab itu, kaum musyrik kini tak mempunyai hubungan lagi dengan 
Masjid Suci tersebut.
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num kepada �rang-�rang haji dan me-
rawat (dan memakmurkan) Masjid Su-
ci1041 kamu anggap sebagai �rang yang 
beriman kepada Allah dan Hari AkhirAllah dan Hari Akhir dan Hari Akhir 
dan berjuang di jalan Allah�� MerekaAllah�� Mereka�� Mereka 
tak sama menurut penglihatan Allah.Allah.. 
Dan Allah tak memberi petunjuk ke-Allah tak memberi petunjuk ke- tak memberi petunjuk ke-
pada kaum lalim.

Orang-orang yang beriman dan 
berhijrah dan berjuang di jalan AllahAllah 
dengan harta mereka dan jiwa mereka, 
ini lebih besar derajatnya di sisi Allah.Allah.. 
Dan inilah �rang-�rang yang jaya.

Tuhan mereka memberi kabar ba-
ik kepada mereka tentang rahmat dan 
perkenan dari Dia sendiri, dan Taman 
yang di dalamnya mereka memper�leh 
kenikmatan yang kekal.

Mereka menetap di sana selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
mempunyai ganjaran yang agung di 
sisi-Nya.

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil ayah ka-
mu dan saudara kamu sebagai kawan 
jika mereka lebih suka kepada kekafi-
ran daripada iman. Dan barangsiapa 
mengambil mereka sebagai kawan, 
mereka adalah �rang yang lalim.

1041  Pada umumnya para mufassir menganggap bahwa yang dituju ayat ini 
ialah Sayyidina ‘Abbas, paman Nabi Suci yang tugasnya memberi minum kepada 
jama’ah haji dan menjaga Masjid Suci. Tetapi sebenarnya ayat ini membandingkan 
perbuatan yang tak seberapa berupa sedekah, dengan perbuatan yang menyangkut 
kepentingan umum, dan besarnya tanggung jawab tiap-tiap orang untuk ikut berju-
ang sehebat-hebatnya guna menegakkan Kebenaran.
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Katakanlah: Jika ayah kamu dan 
anak kamu dan saudara kamu dan istri 
kamu dan keluarga kamu dan kekayaan 
yang kamu peroleh, dan perdagangan 
yang kamu kuatirkan pudarnya, dan 
rumah-rumah yang kamu senangi, ini 
lebih kamu cintai daripada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya dan perjuangan di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai AllahAllah 
mendatangkan perintah-Nya. Dan 
Allah tak memberi petunjuk kepada tak memberi petunjuk kepada 
kaum durhaka.1042

Ruku’ 4  
Islam memperoleh kemenangan di Tanah Arab

Sesungguhnya Allah telah me-Allah telah me- telah me-
n�l�ng kamu dalam banyak medan 
perang, dan pula pada waktu perang 
Hunain, tatkala banyaknya jumlah ka-
mu membuat kamu besar hati, tetapi 
ini tak berguna sedikit pun bagi kamu, 
dan bumi yang luas menjadi sempit 
bagi kamu, lalu kamu berbalik pung-
gung.1043

1042  Orang Islam boleh mempunyai kekayaan, boleh melakukan perda-
gangan, boleh mempunyai rumah megah, tetapi semua itu tak boleh dicintai melebihi 
cintanya pada Allah dan perjuangan di jalan Allah. Dengan perkataan lain, ia harusAllah dan perjuangan di jalan Allah. Dengan perkataan lain, ia harus dan perjuangan di jalan Allah. Dengan perkataan lain, ia harusAllah. Dengan perkataan lain, ia harus. Dengan perkataan lain, ia harus 
siap mengorbankan semua itu guna kepentingan tujuan yang maha tinggi, karena 
semua itu bukan apa-apa jika dibandingkan dengan tujuan yang maha tinggi itu. 
Perbedaan pokok antara ajaran Bibel dengan ajaran Qur’an ialah, Bibel mengutuk 
sama sekali menumpuk kekayaan, sedangkan Qur’an tak melarang orang menjadi 
kaya, asalkan tak tergoda oleh kekayaan itu sampai ia lupa akan tugas dan tanggung 
jawab yang tinggi. Mencari kekayaan tak ada bahayanya selama kekayaan itu tak 
dijadikan tujuan hidup, melainkan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan.

1043  Tak sangsi lagi bahwa adanya permakluman bebas dari ikatan, menim-
bulkan kecemasan dalam batin kaum Muslimin, bahwa perjuangan akan semakin 
menghebat. Oleh sebab itu, mereka diberi jaminan pertolongan Allah, sebagaimanaAllah, sebagaimana, sebagaimana 
sering mereka alami di waktu yang sudah-sudah.
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Lalu Allah menurunkan ketenang-Allah menurunkan ketenang- menurunkan ketenang-
an kepada Utusan-Nya dan kepada 
kaum mukmin, dan menurunkan ba-
latentara yang kamu tak melihatnya, 
dan menyiksa orang-orang kafir. Dan 
inilah pembalasan bagi kaum kafir.1044

Lalu sesudah itu Allah kembaliAllah kembali kembali 
kasih sayang kepada �rang yang Ia 
kehendaki. Dan Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.1045

Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya kaum musyrik itu k�-
tor,1046 maka janganlah mereka men-
dekati Masjid Suci sesudah tahun ini, 
(tahun) mereka.1047 Dan apabila kamu 
kuatir menderita miskin, Allah akanAllah akan akan 
mencukupi kamu dari karunia-Nya, 

Perang Hunain terjadi pada tahun Hijrah kedelapan di lembah Hunain lebih 
kurang tiga mil dari Makkah; berbeda dengan pertempuran lain-lainnya, di sini 
pasukan Islam lebih besar jumlahnya dari pasukan musuh yang terdiri dari kabilah 
Hawazin dan Tsaqif yang jumlahnya lebih kurang 4000 orang, sedangkan kaum 
Muslimin diriwayatkan berjumlah sepuluh sampai dua belas ribu orang. Pasukan 
pemanah musuh sangat ulung dan menduduki p�sisi yang amat baik di celah-celah 
gunung. Sebaliknya, dalam pasukan Islam ikut pula 2000 orang Makkah yang dari 
antara mereka masih menyembah berhala. Celakanya, pasukan inilah yang berada 
di barisan depan, dan mereka tak kuat menghadapi pasukan pemanah musuh, 
sehingga mereka berbalik punggung dan menyebabkan kacau-balaunya seluruh 
pasukan. Akan tetapi Nabi Suci segera menyerbu ke depan menghadapi pasukan 
pemanah musuh, mula-mula sendirian, namun segera disusul oleh para sahabat, 
dan akhirnya memperoleh kemenangan, sebagaimana diterangkan dalam ayat ber-
ikutnya.

1045  Boleh jadi yang diisyaratkan di sini ialah tawanan perang Hawazin 
yang berjumlah ribuan �rang dan semuanya dibebaskan sebagai kemurahan Nabi 
Suci, atau mungkin pula mengisyaratkan masuknya mereka dalam Islam.

1046  Karena mereka gemar berbuat jahat dan bertawaf mengelilingi Ka’bah 
dengan telanjang. Bandingkanlah dengan 5:90 yang menerangkan bahwa berhala 
itu k�t�r.

1047  Tahun diumumkannya larangan ini ialah tahun kesembilan Hijriah.
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jika Ia kehendaki.1048 Sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-tahu, �ang Maha- itu �ang Maha-tahu, �ang Maha-
bijaksana.

Perangilah orang-orang yang tak 
beriman kepada Allah dan tak pula ke-Allah dan tak pula ke- dan tak pula ke-
pada hari Akhir, dan tak mengharam-
kan apa yang diharamkan �leh AllahAllah 
dan Utusan-Nya, dan tak mengikuti 
Agama yang benar, di antara orang-
orang yang telah diberi Kitab, sampai 
mereka membayar pajak sebagai peng-
akuan kedaulatan, dan mereka adalah 
rakyat taklukan.1049

1048  Pentingnya kota Makkah sebagai pusat perdagangan terletak pada 
kenyataan, bahwa tiap-tiap musim haji, orang-orang dari seluruh Arab berduyun-
duyun pergi ke Makkah dan melakukan perdagangan di sana. Larangan yang dise-
butkan dalam permulaan ayat, mudah diterka bahwa larangan itu sangat mempe-
ngaruhi perdagangan, dan akibatnya mempengaruhi pula kemakmuran kota Mak-
kah; akan tetapi hendaklah diingat bahwa urusan duniawi atau bisnis janganlah 
dicampur aduk dengan urusan r�hani berupa pelaksanaan pembangunan akhlak 
menurut Islam.

1049  Ayat yang membicarakan pertempuran dengan kaum kafir Arab baru 
saja berakhir, dan ayat ini mengetengahkan soal pertempuran dengan kaum Ah-
li Kitab. Walaupun kaum �ahudi sudah lama membantu kaum kafir Arab, dalam 
usaha mereka menghancurkan Islam, namun kerajaan Kristen Romawi yang kuat, 
baru dalam taraf menghimpun pasukan untuk menaklukkan agama baru, maka 
dari itu disusul peristiwa pengiriman pasukan ke Tabuk, yang ini merupakan pokok 
persoalan yang dalam Surat ini dibahas dalam sebagian besar ayat berikut ini. Oleh 
karena tujuan Kerajaan Kristen hanya untuk menaklukkan kaum Muslimin, maka 
kata-kata yang menguraikan kekalahan mereka oleh kaum Muslimin, berlainan 
dengan kata-kata yang menguraikan kekalahan kaum kafir Arab. Qur’an tak pernah 
menuntut untuk menjadikan kaum Kristen sebagai rakyat taklukan. Sebaliknya, 
kaum kafir Arab-lah yang menghendaki untuk menindas Islam dengan pedang, dan 
kaum Kristenlah yang pertama kali berusaha untuk menjadikan kaum Muslimin 
Arab sebagai bangsa taklukan. Maka dari itu, hukuman mereka masing-masing se-
padan dengan niat mereka terhadap kaum Muslimin. Kata jizyah berasal dari kata 
jaza artinya memberi kepuasan, dan menurut LL berarti pajak yang dipungut dari 
rakyat merdeka yang tak beragama Islam yang berada di bawah pemerintahan 
Islam, yang dengan pajak ini mereka dijamin mendapat perlindungan; atau me-
nurut AH berarti pajak yang dipungut dari rakyat merdeka yang tak beragama 
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Ruku’ 5  
Islam akan menang di dunia

Dan kaum �ahudi berkata: ‘Uzair 
adalah putera Allah; dan kaum Nas-Allah; dan kaum Nas-; dan kaum Nas-
rani berkata: Al-Masih adalah putra 
Allah. Ini adalah ucapan mereka de-. Ini adalah ucapan mereka de-
ngan mulut mereka.1050 Mereka me-

Islam, sebagai imbalan jaminan perlindungan karena mereka dibebaskan dari 
wajib militer. 

Kalimat ‘an yadin ditafsirkan bermacam-macam. Kata yadin makna aslinya 
tangan, dan ini digunakan dalam arti kekuasaan atau kekuatan, karena kelebihan 
manusia di atas binatang, yakni manusia dapat menggunakan keterampilan tangan-
nya. Jadi yang terang dari kalimat itu ialah, mengakui kedaulatan kamu dalam 
melindungi kehidupan mereka, dan sebagainya (AH). Dapat ditambahkan di sini 
bahwa izin perang yang diberikan kepada kaum Muslimin, ini tunduk kepada per-
syaratan, bahwa musuh mendahului mengangkat senjata. Allah berfirman: “Berpe-Allah berfirman: “Berpe- berfirman: “Berpe-
ranglah di jalan Allah melawan mereka yang memerangi kamu” (2:190). Nabi SuciAllah melawan mereka yang memerangi kamu” (2:190). Nabi Suci melawan mereka yang memerangi kamu” (2:190). Nabi Suci 
tak pernah melanggar persyaratan ini, demikian pula para pengikut beliau. Beliau 
menerangi kaum kafir Arab karena mereka mendahului mengangkat senjata de-
ngan niat membinasakan kaum Muslimin, dan beliau memimpin pasukan melawan 
kaum Kristen, tatkala kerajaan Romawi memulai memobilisir pasukannya untuk 
menaklukkan kaum Muslimin. Dan beliau begitu teliti hingga tatkala beliau tahu 
bahwa pihak musuh (di Tabuk) belum mengambil inisiatif untuk berperang, beliau 
tidak menyerang kerajaan Romawi, bahkan beliau pulang kembali ke Madinah tan-
pa menjalankan peperangan. Tetapi di kemudian hari, Kerajaan Romawi, sama se-
perti kerajaan Persia, membantu para musuh Islam dan membangkitkan kerusuhan 
terhadap Kerajaan Islam yang baru saja didirikan, dan akibatnya, dua kerajaan ter-
sebut terpaksa mengadu kekuatan dengan kaum Muslimin, dan meskipun Bangsa 
Persi maupun Romawi terkenal sebagai bangsa yang kuat dan memiliki tentara yang 
kuat organisasinya dan memiliki sumber perlengkapan yang tak terbatas, dan dua-
duanya melancarkan serangan serentak untuk menaklukkan Islam, namun hasilnya 
seperti apa yang diramalkan dengan jelas dalam ayat ini — dua Kerajaan itu dijadi-
kan negara taklukan �leh bangsa yang tak berarti seperti Bangsa Arab itu.

1050  Ada sekte �ahudi yang mengangkat ‘Uzair sebagai Tuhan, atau anak 
Allah. Ini dibuktikan �leh ahli sejarah Islam. Dalam. Ini dibuktikan �leh ahli sejarah Islam. Dalam Kitâbun-Nikâh, Qasthalani ber-
kata bahwa ada g�l�ngan Yahudi yang mempunyai kepercayaan demikian. Selain 
itu, kaum �ahudi tak membantah keterangan itu. Qur’an hanya menyebutkan ma-
salah itu di sini sehubungan dengan doktrin agama Kristen, dan dalam Surat-Surat 
sebelumnya, Qur’an tak pernah mencela kaum �ahudi secara langsung dalam ke-
banyakan perdebatannya dengan kaum Kristen, dan ini menunjukkan bahwa umat 
�ahudi secara keseluruhan, tak melibatkan diri dalam kepercayaan yang salah itu. 

Ada hal lain yang perlu dijelaskan di sini, yakni penggunaan kata putra se-
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niru-niru ucapan kaum kafir sebelum 
(mereka).1051 Laknat Allah atas mere-Allah atas mere- atas mere-
ka! Bagaimana mereka dielakkan (dari 
kebenaran)!

Mereka mengambil ulama mere-
ka dan rahib mereka sebagai Tuhan 
selain Allah, dan (pula) Al-Masih binAllah, dan (pula) Al-Masih bin, dan (pula) Al-Masih bin 
Maryam. Dan mereka tiada lain hanya 
disuruh mengabdi kepada Tuhan Yang 
Maha-esa — tak ada Tuhan selain Dia. 
Maha-suci Dia dari apa yang mereka 
sekutukan.1052

cara luas. Di tempat lain Qur’an menerangkan bahwa kaum Yahudi dan Kristen 
menyebut dirinya anak atau putra AllahAllah dan kekasih AllahAllah (5:18), yang maksudnya 
hanyalah menganggap dirinya satu-satunya kekasih Tuhan. Jadi, kepercayaan ter-
hadap ‘Uzair dapat ditafsirkan seperti itu, karena ada bukti yang jelas bahwa para 
ulama �ahudi (Talmudis) jika mereka menerangkan ‘Uzair, selalu menggunakan 
bahasa yang berlebihan. ‘Uzair adalah yang paling dihormati di antara para Nabi 
Bani Israil. Dalam kiatab-kitab �ahudi, ‘Uzair dianggap “sebagai orang yang paling 
pantas menerima syari’at Yahudi seandainya ini belum terlanjur diberikan kepada 
Nabi Musa. Beliau dianggap dan dicatat sebagai jenis orang yang paling ahli dan 
paling mahir dalam undang-undang. Para ulama �ahudi mengaitkan nama beliau 
dengan berbagai lembaga yang penting-penting” (Jewish Encyclopaedia).

1051  Di sini kita diberitahu bahwa ajaran Yesus putra AllahAllah, itu diambil 
dari kepercayaan kaum musyrik zaman dahulu. Penelaahan akhir-akhir ini mem-
buktikan benarnya hal tersebut tanpa ragu sedikit pun. Sebenarnya, tatkala Paulus 
melihat bahwa kaum �ahudi tak mau menerima Nabi ‘Isa sebagai Utusan Allah, iaAllah, ia, ia 
memperkenalkan ajaran kaum penyembah berhala tentang anak AllahAllah ke dalam 
agama Nasrani, sehingga ajaran ini lebih dapat diterima oleh kaum yang biasa me-
nyembah berhala.

1052   Sebagian besar mufassir sepakat bahwa yang dimaksud di sini bukan-
lah mengambil ulama mereka dan rahib mereka sebagai Tuhan sungguh-sungguh; 
adapun yang dimaksud ialah mengikuti segala perintah dan larangan mereka secara 
membuta-tuli; �leh sebab itu mereka digambarkan sebagai �rang yang menjadikan 
mereka sebagai Tuhan, seakan-akan mereka mempunyai derajat Ketuhanan. Di-
riwayatkan dalam Hadits bahwa pada waktu ayat ini diturunkan, ‘Adi bin Hatim, 
orang Kristen yang memeluk Islam, bertanya kepada Nabi Suci tentang apakah 
yang dimaksud oleh ayat ini, “karena kami tak pernah menyembah ulama dan rahib 
kami”. Nabi Suci menjawab: “Bukankah orang-orang menganggap halal apa yang 
dinyatakan halal oleh ulama mereka, sekalipun ini diharamkan oleh Allah��”. ‘AdiAllah?”. ‘Adi?”. ‘Adi 
bin Hatim pun membenarkan ini, lalu Nabi Suci bersabda: “Itulah yang dimaksud 
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Mereka ingin memadamkan caha-
ya Allah dengan mulut mereka, tetapiAllah dengan mulut mereka, tetapi dengan mulut mereka, tetapi 
Allah tak memperkenankan itu kecuali tak memperkenankan itu kecuali 
hanya menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun orang-orang kafir tak su-
ka.1053

Dia ialah �ang mengutus Utus-
an-Nya dengan petunjuk dan agama 
yang benar, agar Ia memenangkan itu 
di atas sekalian agama,1054 walaupun 

oleh ayat ini”. (Tr. 44:9)(IJ). Kaum Muslimin yang bersikap seperti itu terhadap 
ulama atau kyai mereka, ini berarti berbuat kesalahan yang sama.

1053  Ini adalah ramalan tentang kemenangan akhir bagi agama Islam pada 
waktu agama ini menghadapi perlawanan keras dari kaum Yahudi dan Nasrani. 
Semua perlawanan terhadap Kebenaran, baik yang dilakukan dengan kekerasan 
maupun dengan cara propaganda, di sini diibaratkan memadamkan cahaya AllahAllah 
dengan mulut, sekedar untuk menunjukkan bahwa usaha semacam itu akan gagal. 
Cahaya Ilahi dibuat sempurna, artinya, Islam memperoleh kemenangan di dunia, 
sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya.

1054  Ramalan tentang kemenangan Islam di seluruh dunia diulangi sampai 
tiga kali dalam Qur’an dengan kalimat yang sama, yakni di sini dan di 48:28 dan 
61:9. Baik di sini maupun di 61:9, ramalan itu disebutkan sehubungan dengan aga-
ma Kristen, sedangkan dalam 48:28, ramalan itu disebutkan sehubungan dengan 
perlawanan kaum kafir Arab terhadap Islam. Di Tanah Arab sendiri, Islam memper-
oleh kemenangan pada waktu Nabi Suci masih hidup. Penyembahan berhala disapu 
bersih dari Tanah Arab, sedang kaum �ahudi dan Nasrani banyak yang menerima 
agama Islam yang benar dan menjadi pemeluknya. Wafatnya Nabi Suci tak sekali-
kali menghambat gerak lajunya agama Islam, bahkan hal itu menjadi isyarat pesat-
nya kemajuan agama ini yang tak ada taranya. Dalam abad kesatu Hijriah, bukan 
saja umat Kristen di negeri Mesir, Afrika Utara, Asia Kecil, Persia dan Asia Tengah, 
berduyun-duyun memeluk Islam, melainkan terbuka pula fakta yang mengagum-
kan bahwa setelah Islam mengadakan hubungan dengan agama-agama besar di 
dunia, seperti agama Zaratustra di Persia, agama Hindu dan Buddha di India dan 
Afghanistan, agama Kong Hu Chu di Cina dan sebagainya, Islam dapat merebut hati 
para pengikut agama-agama itu; dan banyak di antara mereka menjadi pemeluk 
agama Islam, sehingga terjemalah kesatuan umat yang besar di dunia, yang dikenal 
pada waktu itu, dan cahaya Islam menerangi seluruh dunia dari ujung paling Timur 
sampai ke ujung paling Barat. 

Adapun sebab kemenangan Islam yang tak ada taranya dalam sejarah agama, 
ini tak sukar dicari penyebabnya. Islam adalah Agama yang Benar. Islam meng-
ajarkan seluruh kebenaran dan menciptakan hidup baru kepada semua �rang yang 
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�rang-�rang musyrik tak suka. 

Wahai orang yang beriman, se-
sungguhnya kebanyakan ulama (Ahli 
Kitab) dan rahib, makan harta manu-
sia dengan curang, dan menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah.Allah.. 
Adapun �rang yang menimbun emas 
dan perak dan tak membelanjakan itu 
di jalan Allah, beritahukanlah kepadaAllah, beritahukanlah kepada, beritahukanlah kepada 
mereka siksaan yang pedih.1055

Pada hari tatkala (emas dan perak) 
dipanaskan dalam Api Neraka, lalu 
dahi mereka dan lambung mereka dan 
punggung mereka diselar dengan itu: 
Inilah yang kamu timbun bagi kamu 
sendiri, maka rasakanlah apa yang ka-
mu timbun.1056

mau menerimanya, sedangkan agama-agama lain hanya mengajarkan sebagian 
kebenaran. Agama-agama lain hanya mau menerima Nabi ini dan Nabi itu saja, 
tetapi agama Islam menerima segenap Nabi di dunia. Pengertian agama-agama lain 
tentang Keesaan Ilahi amatlah kabur, karena mereka mencampur-adukkan Kebe-
naran dengan kemusyrikan, sedangkan Islam mengajarkan Tauhid murni. Jadi, 
Islam menyajikan Penerangan yang Sempurna tentang Ketuhanan �ang Maha-esa, 
dan seluruh Kebenaran yang berhubungan dengan kenabian, diberikan kepada se-
genap umat. Kebenaran firman — Dia ialah Yang mengutus Utusan-Nya dengan 
petunjuk dan Agama yang Benar agar Ia memenangkan itu di atas sekalian 
agama — memancar dengan amat cemerlang. Namun dalam satu Hadits sahih kita 
diberitahu, bahwa pada zaman akhir, manifestasi terpenuhinya firman itu akan kita 
saksikan pada waktu munculnya Masih umat ini (Masih umat Islam) (IJ, Rz). Dan 
terpenuhinya kebenaran besar itu sudah mulai tampak, karena ajaran Islam terus 
diterima sedikit demi sedikit oleh kalangan dunia luas, sekalipun kekuasaan politik 
Islam masih dalam keadaan memprihatinkan.

1055  Mencari kekayaan tidak dilarang, tetapi menumpuk kekayaan dengan 
tak dibelanjakan untuk membela kebenaran dan kesejahteraan umat, ini sungguh 
tercela.

1056  Qur’an Suci menerangkan bahwa hukuman suatu kejahatan adalah 
seimbang dengan kejahatan itu. Di dunia ini pun, orang akan merasakan siksaan 
yang setara dengan sifat kejahatan yang ia lakukan. Jadi, diselar (dicap) dengan 
tumpukan emas dan perak yang dipanaskan, adalah hukuman yang tepat bagi para 
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Sesungguhnya hitungan bulan 
menurut Allah ialah dua belas bulanAllah ialah dua belas bulan ialah dua belas bulan 
dalam undang-undang Allah, sejakAllah, sejak, sejak 
Dia menciptakan langit dan bumi — di 
antaranya ada empat yang suci. Inilah 
agama yang benar, maka janganlah 
berbuat lalim terhadap diri kamu da-
lam (bulan suci) itu.1057 Dan perangilah 
semua �rang musyrik sebagaimana 
mereka memerangi kamu semua.1058 
Dan ketahuilah bahwa Allah itu me-Allah itu me- itu me-
nyertai �rang-�rang yang menetapi 
kewajiban.

Menangguhkan (bulan suci)1059 
hanyalah menambah kekafiran, yang 

penumpuk emas dan perak.
1057  �ang diisyaratkan di sini ialah adat-istiadat kaum kafir Arab mengun-

durkan waktu ibadah haji pada bulan yang lain yang bukan waktunya. Lihatlah ayat 
berikutnya. Tak ada kesepakatan pendapat, apakah pengunduran waktu itu dimak-
sud untuk memperpanjang harinya agar tahun matahari dan tahun bulan menjadi 
sesuai; atau apakah menghentikan pertempuran secara terus-menerus selama sepe-
rempat tahun itu dianggap terlalu lama; tetapi yang sudah pasti ialah, pengunduran 
waktu semacam itu mendatangkan kesengsaraan besar bagi kebanyakan manusia.

1058  Pertempuran dalam bulan-bulan suci itu dilarang (2:217). Selain itu, 
kaum Muslimin diberitahu supaya memerangi kaum musyrik sebagaimana mere-
ka memerangi kaum Muslimin, artinya, oleh karena kaum musyrik bersatu-padu 
memerangi kaum Muslimin, kaum Muslimin pun harus bersatu-padu untuk me-
merangi mereka.

1059  Menurut kebanyakan mufassir, nasî’ berarti menangguhkan, adapun 
yang dimaksud di sini ialah adat kebiasaan menangguhkan hal-ihwal yang harus di-
jalankan dalam bulan suci, dengan demikian mereka membuat bulan biasa menjadi 
bulan suci, sedangkan bulan suci diperlakukan seperti bulan biasa. Adat kebisaan 
itu mengganggu keamanan �rang yang dijamin keamanannya selama bulan-bulan 
suci, maka dari itu adat kebiasaan itu dicela. Menurut mufassir lain, nasî’ berarti pe-
nambahan (bulan); adapun yang dimaksud ialah adat kebiasaan menyisipkan satu 
bulan pada tiap-tiap empat tahun. AH memilih arti pertama dan berkata bahwa tiga 
bulan berturut-turut, yakni Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Muharram — bagi mereka 
dianggap terlalu lama untuk menahan diri dari kebiasaan meramp�k dan menum-
pahkan darah; oleh sebab itu, mereka melanggar kesucian bulan Muharram, dan 
sebagai gantinya, bulan berikutnya, yakni bulan Safar, dijadikan bulan suci.
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dengan itu orang-orang kafir disesat-
kan. Mereka menghalalkan itu satu 
tahun dan mengharamkan itu satu 
tahun, agar mereka dapat mencocok-
kan bilangan (bulan) yang dibikin suci 
oleh Allah, dengan demikian merekaAllah, dengan demikian mereka, dengan demikian mereka 
menghalalkan apa yang diharamkan 
oleh Allah. Perbuatan buruk merekaAllah. Perbuatan buruk mereka. Perbuatan buruk mereka 
ditampakkan indah bagi mereka. Dan 
Allah tak memberi petunjuk kepada tak memberi petunjuk kepada 
kaum kafir. 

Ruku’ 6  
Pengiriman pasukan ke Tabuk

Wahai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu, tatkala dikatakan ke-
pada kamu: Berangkatlah (berjuang) di 
jalan Allah, kamu lebih berat condongAllah, kamu lebih berat condong, kamu lebih berat condong 
ke bumi. Apakah kamu lebih puas de-
ngan kehidupan dunia daripada (kehi-
dupan) Akhirat�� Padahal kesenangan 
hidup di dunia lebih kecil sekali jika 
dibandingkan dengan (kehidupan) di 
Akhirat.1060

Jika kamu tak berangkat, Ia akan 
menyiksa kamu dengan siksaan yang 
pedih,1061 dan akan menggantikan ka-

1060   �ang diisyaratkan di sini ialah pemberangkatan pasukan ke Tabuk, 
yang terjadi pada pertengahan tahun kesembilan Hijriah karena ada ancaman dari 
Kerajaan R�mawi. Banyak sekali kesukaran dalam menghimpun pasukan untuk 
menghadapi tentara R�mawi yang kuat. Adapun kesukaran p�k�k yang dirinci �leh 
Rz adalah (1) Musim kering yang panjang, (2) jauhnya perjalanan ke daerah per-
batasan Syria, (3) buah-buahan mulai masak, yang pada saat itu sudah waktunya 
untuk dipetik, (4) panas terik yang luar biasa, dan (5) kuatnya tentara Romawi, baik 
�rganisasi maupun persenjataannya. Kendati menghadapi kesukaran-kesukaran 
seperti itu, namun 30.000 orang dapat disiapkan di bawah panji-panji Nabi Suci.

1061  �ang dituju ayat ini dan ayat berikutnya ialah orang yang mengaku 
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mu dengan umat lain, dan kamu tak 
akan merugikan Dia sedikit pun. Dan 
Allah itu Yang berkuasa atas segala itu Yang berkuasa atas segala 
sesuatu.

Jika kamu tak menolong dia, AllahAllah 
sungguh-sungguh telah men�l�ng dia 
tatkala orang-orang kafir mengusir dia 
— dia adalah yang kedua dari (orang) 
dua; tatkala dua �rang itu berada dalam 
gua, tatkala dia berkata kepada kawan-
nya: Jangan merasa sedih, sesungguh-
nya Allah itu menyertai kita.Allah itu menyertai kita. itu menyertai kita.1062 Maka 

beriman, tetapi keberatan memenuhi ajakan Nabi Suci untuk ikut serta dalam pa-
sukan ke Tabuk.

1062  �ang diisyaratkan di sini ialah hijrah Nabi Suci dari Makkah pada 
waktu beliau terpaksa sembunyi di Gua Tsur, lebih kurang tiga mil dari Makkah 
yang hanya ditemani oleh seorang Sahabat, yakni Abu Bakar. Kaum mukmin di-
beritahu bahwa Allah telah menyelamatkan Nabi Suci dari tangan musuh tatkalaAllah telah menyelamatkan Nabi Suci dari tangan musuh tatkala telah menyelamatkan Nabi Suci dari tangan musuh tatkala 
beliau dikepung oleh seluruh musuh yang hanya ditemani oleh seorang Sahabat, 
dan sekarang Allah akan men�l�ng beliau lagi.Allah akan men�l�ng beliau lagi. akan men�l�ng beliau lagi. 

Kesetiaan Sayyidina Abu Bakar kepada Nabi Suci begitu besar, sehingga be-
liau memilih dia sebagai “satu-satunya teman” yaitu yang kedua dari orang dua, 
tatkala beliau mengalami keadaan yang paling gawat dalam hidup beliau. Kutipan 
berikut ini yang diambil dari tulisan Muir, menjelaskan peristiwa tersebut: “Beliau 
langsung menuju rumah Abu Bakar, dan setelah berunding sebentar, beliau mem-
bulatkan tekad untuk selekas mungkin berhijrah. Abu Bakar meneteskan air mata 
karena senangnya; akhirnya tibalah saat berhijrah, dan dia menemani Nabi Suci 
dalam perjalanan …. Di bawah lindungan malam, mereka keluar melalui jendela 
belakang, dan tanpa diketahui oleh siapa pun mereka lolos melalui pinggiran kota 
sebelah selatan. Mereka terus berjalan ke arah selatan, dan dalam keadaan gelap, 
mereka mendaki bukit-bukit tandus dan terjal, hingga akhirnya sampailah mereka 
di puncak gunung Tsur yang tinggi, yang jaraknya lebih kurang satu setengah jam 
berjalan kaki dari kota, dan mereka sembunyi di dalam goa yang berdekatan dengan 
puncak …. Satu-satunya teman atau dalam istilah Arab berbunyi yang kedua dari 
orang dua, menjadi salah satu sebutan terhormat bagi Abu Bakar ….. Sudah tentu 
Muhammad dan teman beliau merasa dalam keadaan bahaya. Sambil mengamat-
amati celah-celah sebelah atas yang kemasukan sinar pagi, Abu Bakar membisikkan 
suaranya: “Apakah jadinya jika orang melalui celah-celah itu melihat kita di bawah 
kaki mereka��”. Nabi Suci menjawab: “Wahai sahabat Abu Bakar, janganlah berpikir 
demikian. Kita memang berdua, tetapi Allah yang ketiga, di tengah-tengah kita”.Allah yang ketiga, di tengah-tengah kita”. yang ketiga, di tengah-tengah kita”.
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Allah menurunkan ketenangan-Nya menurunkan ketenangan-Nya 
kepadanya dan memperkuat dia de-
ngan balatentara yang kamu tak meli-
hatnya, dan membuat rendah kalimah 
kaum kafir. Dan kalimah Allah adalahAllah adalah adalah 
yang amat luhur. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-perkasa, �ang Maha-bijaksana.

Berangkatlah, baik ringan maupun 
berat,1063 dan berjuanglah di jalan AllahAllah 
dengan harta kamu dan jiwa kamu. 
Ini adalah baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui. 

Seandainya itu suatu keuntungan 
yang dekat dan perjalanan yang pen-
dek, niscaya mereka akan mengikuti 
engkau, tetapi perjalanan yang sukar 
itu terlalu jauh bagi mereka.1064 Dan 
mereka bersumpah demi Allah: JikaAllah: Jika: Jika 
kami mampu, niscaya kami berangkat 
bersama kamu. Mereka membina-
sakan jiwa mereka sendiri; dan AllahAllah 
tahu bahwa mereka pemb�h�ng.

Ruku’ 7  
Kaum munafik

Allah memaafkan engkau! memaafkan engkau!1065 

1063  Artinya, apakah sukar bagi kamu ataukah tidak untuk maju ke depan, 
atau apakah kamu bersenjata lengkap ataukah tidak.

1064  Tabuk terletak antara Madinah dan Damaskus. Kebiasaan Bangsa 
Arab hanyalah bertempur di dekat rumahnya, oleh sebab itu, alasan pokok yang 
menyebabkan kaum munafik lebih suka tinggal di belakang, ialah karena jauhnya 
jarak.

1065  ‘Afallâhu ‘anka, makna aslinya Allah mengampuni engkau mengampuni engkau, ini bukan 
berarti pengampunan d�sa; sebenarnya kalimat ini adalah sama dengan kalimat se-
moga Allah memberkahi engkauAllah memberkahi engkau memberkahi engkau, atau semoga Allah meluruskan perkara engkau�Allah meluruskan perkara engkau� meluruskan perkara engkau� 
Dalam pertempuran yang sudah-sudah, kaum munafik selalu tak ikut serta, dengan 
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Mengapa engkau memberi izin kepa-
da mereka hingga �rang-�rang yang 
berkata benar menjadi terang bagi 
engkau, dan engkau tahu akan orang-
�rang yang dusta?

Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir tak minta izin ke- dan Hari Akhir tak minta izin ke-
pada engkau (untuk tak ikut) berjuang 
(di jalan Allah) dengan harta merekaAllah) dengan harta mereka) dengan harta mereka 
dan jiwa mereka. Dan Allah Maha-ta-Allah Maha-ta- Maha-ta-
hu akan orang-orang yang bertaqwa.

Adapun yang minta izin kepada 
engkau hanyalah mereka yang tak ber-
iman kepada Allah dan Hari Akhir, danAllah dan Hari Akhir, dan dan Hari Akhir, dan 
hati mereka ragu-ragu, maka dalam 
keragu-raguannya mereka bimbang.

Dan sekiranya mereka berniat 
pergi, niscaya mereka mempersiapkan 
perlengkapan untuk itu; tetapi AllahAllah 
tak menyukai kepergian mereka. Maka 
dari itu Ia lemahkan semangat mere-
ka, dan dikatakan (kepada mereka): 
Tinggallah di rumah bersama mereka 
yang tinggal di rumah. 

Seandainya mereka berangkat 
dengan kamu, mereka tiada lain ha-
nya menambah kesukaran kamu, dan 
mereka berlari kian-kemari di antara 
kamu sambil berusaha (menyebarkan) 

alasan ini atau itu. Tetapi keberangkatan pasukan Nabi Suci yang terakhir ini, AllahAllah 
bermaksud mendatangkan pemisahan yang terang, dan membersihkan umat Islam 
dari unsur kemunafikan. Pemisahan ini benar-benar dilaksanakan, sebagaimana 
diterangkan dalam ayat 83 dan 84; dalam dua ayat ini Nabi Suci diberitahu, bahwa 
segala hubungan rohaniah dengan kaum munafik harus diputus.
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fitnah di antara kamu. Dan di antara 
kamu pasti ada yang mau mendengar-
kan mereka. Dan Allah Maha-tahuAllah Maha-tahu Maha-tahu 
akan �rang-�rang lalim.1066

Sesungguhnya mereka dari dahulu 
pun telah berusaha (menyebarkan) 
fitnah, dan mereka membuat rencana 
jahat untuk melawan engkau sampai 
datanglah kebenaran; dan perkara 
Allah itulah yang menang, sekalipun itulah yang menang, sekalipun 
mereka tak menyukai-(nya).

Dan di antara mereka ada yang 
berkata: Berilah izin kepadaku dan 
janganlah menguji aku. Sesungguh-
nya dalam ujian itu mereka jatuh, dan 
sesungguhnya Neraka itu melingkupi 
kaum kafir.

Jika engkau memperoleh kebaikan, 
mereka merasa sedih; dan jika engkau 
ditimpa kemalangan, mereka berkata: 
Sesungguhnya kami dari dahulu telah 
berhati-hati terhadap urusan kami. 
Dan mereka berlalu dengan sukacita.

Katakanlah: Tak ada kesusahan 
akan menimpa kami selain apa yang 
telah ditetapkan �leh Allah kepadaAllah kepada kepada 
kami. Dia adalah Pelindung kami; dan 
hendaklah kaum mukmin bertawakal 
kepada Allah.Allah..

1066  Ayat ini diturunkan selama dalam perjalanan ke Tabuk, yang keba-
nyakan kaum munafik tak ikut serta. Hanya sebagian kecil saja yang ikut dalam 
ekspedisi, yang diberi tugas oleh mereka untuk memberitahukan kepada mereka 
segala sesuatu yang terjadi dalam perjalanan.
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Katakan: Apakah kamu menanti-
kan untuk kami selain salah satu dari 
dua kebaikan? Dan kami pun menan-
tikan untuk kamu bahwa Allah akanAllah akan akan 
menimpakan kepada kamu siksaan 
dari Dia sendiri atau dari tangan kami. 
Maka nantikanlah; kami pun menanti-
kan bersama kamu.1067 

Katakan: Belanjakanlah (harta 
kamu) dengan suka-rela atau dengan 
paksa; ini tak akan diterima dari ka-
mu. Sesungguhnya kamu adalah kaum 
yang durhaka. 

Dan tak ada sesuatu yang mengha-
lang-halangi diterimanya sumbangan 
mereka selain karena mereka kafir ke-
pada Allah dan Utusan-Nya dan karenaAllah dan Utusan-Nya dan karena dan Utusan-Nya dan karena 
mereka tak mendatangi shalat kecuali 
dengan malas, dan karena mereka tak 
membelanjakan (harta mereka) kecua-
li karena terpaksa.

Maka janganlah engkau kagum 
akan harta mereka dan anak-anak me-

1067  �ang dimaksud dua kebaikan ialah (1) mempertaruhkan nyawanya 
untuk membela Kebenaran, dan (2) menikmati kemenangan akhir bagi Kebenaran. 
Kaum Muslimin tak pernah berpikir bahwa mereka akan dikalahkan. Mereka hanya 
satu di antara dua pilihan: Mati membela Kebenaran, atau hidup dengan keme-
nangan. 

Satu-satunya hukuman yang ditimpakan oleh kaum Muslimin kepada kaum 
munafik ialah, disebutnya nama mereka satu demi satu dan disuruhnya meninggal-
kan Masjid (IJ). Selainnya itu, kemerdekaan mereka tak diganggu gugat. Diriwayat-
kan bahwa di antara mereka ada yang sampai zaman Khalifah ‘Utsman, menikmati 
hidup senang di Madinah sebagai penduduk yang mempunyai hak penuh; satu-sa-
tunya perlakuan yang diriwayatkan berbeda dengan lain-lainnya ialah, Nabi Suci tak 
mau menerima zakat dari kaum munafik, demikian pula tiga Khalifah berikutnya. 
Lihatlah ayat berikutnya.
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reka. Dengan itu, Allah hanya meng-Allah hanya meng- hanya meng-
hendaki menyiksa mereka dalam ke-
hidupan dunia. dan (agar) dicabutlah 
nyawa mereka selagi mereka kafir.1068

Dan mereka bersumpah demi AllahAllah 
bahwa mereka dari g�l�ngan kamu. 
Padahal mereka bukan dari golongan 
kamu, melainkan mereka itu kaum 
penakut.

Sekiranya mereka menemukan 
tempat perlindungan atau gua atau 
tempat persembunyian, niscaya mere-
ka menuju ke sana, lari secepat-cepat-
nya.

Dan di antara mereka ada yang 
mencela engkau tentang hal sedekah. 
Tetapi jika mereka diberi bagian, me-
reka merasa puas, dan jika mereka tak 
diberi bagian dari itu, tiba-tiba mereka 
marah. 

Dan sekiranya mereka puas de-
ngan apa yang diberikan �leh AllahAllah 
dan Utusan-Nya, dan berkata: AllahAllah 
sudah cukup bagi kami; Allah akanAllah akan akan 
memberikan (lebih banyak) kepada 
kami dari karunia-Nya, demikian pula 
Utusan-Nya; sesungguhnya kami ha-
nyalah berm�h�n kepada Allah.Allah..

1068  Kaum munafik mengalami siksaan dunia tentang harta dan anak-anak 
mereka, karena dua hal (1) karena mereka mengaku muslim, mereka harus ikut 
ambil bagian dalam segala urusan pembelaan; (2) kebanyakan anak-anak mereka 
menjadi mukmin sejati, dan kaum munafik tahu bahwa setelah mereka meninggal 
dunia, harta mereka dan anak-anak mereka menjadi sumber kekuatan Islam, pada-
hal agama inilah yang ingin mereka hancurkan dengan usaha keras mereka.
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571Surat  9 Kaum munafik

Ruku’ 8  
Kaum munafik

Sedekah (zakat) itu hanya untuk 
kaum melarat dan kaum miskin, dan 
para petugas yang mengurusi itu, dan 
�rang yang hatinya dibuat c�nd�ng ke 
arah (Kebenaran), dan untuk (mem-
bebaskan) tawanan, dan orang yang 
banyak hutang, dan di jalan Allah, danAllah, dan, dan 
mereka yang dalam perjalanan — per-
aturan dari Allah. Dan Allah itu YangAllah. Dan Allah itu Yang. Dan Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-tahu, �ang Maha-bijaksana.1069

1069  �ang dimaksud sadaqât di sini ialah sedekah wajib yang lazim di-
sebut zakat, bukan sedekah sukarela, karena dalam akhir ayat diterangkan bah-
wa sadaqât ini disebut peraturan dari Allah. Ayat ini menegaskan, kepada siapaAllah. Ayat ini menegaskan, kepada siapa. Ayat ini menegaskan, kepada siapa 
zakat itu dibagikan. Seluruhnya ada delapan g�l�ngan yang berhak menerima 
zakat. Pertama, golongan kaum melarat atau orang yang sempit segala-galanya; 
lalu golongan kaum miskin, yaitu orang yang memerlukan bantuan material agar 
mereka mampu mencari nafakah sendiri. Pelajar, seniman dan karyawan yang tak 
memiliki alat kerja, termasuk golongan kaum miskin. Ketiga, golongan yang ditu-
gaskan untuk mengumpulkan dan mengurus administrasi zakat. Ini menunjukkan 
bahwa peraturan zakat dimaksud untuk membangun Kas Negara yang urusannya 
diserahkan kepada satu badan pemerintahan. Qur’an tak mengakui zakat sebagai 
lembaga amal partikelir. Sayang sekali bahwa peraturan zakat seperti yang dijar-
kan Qur’an ini sangat diabaikan oleh kaum Muslimin. Golongan keempat disebut 
mu’allafati qulûbuhum atau �rang yang hatinya dibuat c�nd�ng ke arah Kebenaran. 
Tentang hal dakwah, selalu ada golongan orang yang mau mendengar, tetapi untuk 
menyampaikan Kebenaran kepada mereka sangat diperlukan dana. Ada pula �rang 
yang sangat membutuhkan bantuan material setelah mereka menerima Kebenaran. 
Biaya untuk keperluan itu, menurut ayat ini dapat diambil dari zakat. Golongan 
kelima, bertalian dengan pembebasan tawanan perang. Dengan demikian, Islam 
meletakkan landasan p�k�k untuk menghapus perbudakan. G�l�ngan keenam ia-
lah, mereka yang mempunyai banyak pinjaman, yaitu orang yang banyak hutang 
untuk maksud yang baik. Islam menghendaki agar setiap angg�ta masyarakat hidup 
dalam suasana bebas, oleh karena itu, orang yang terlalu berat memikul pinjaman, 
harus dibebaskan dari beban yang berat itu. Orang yang menghambur-hamburkan 
kekayaan, tak termasuk golongan ini. Golongan ketujuh, ialah yang disebut istilah 
umum fî sabîlillâh atau di jalan Allah. Sebagian mufassir membatasi arti kalimatAllah. Sebagian mufassir membatasi arti kalimat. Sebagian mufassir membatasi arti kalimat 
ini bagi orang yang bertempur (untuk membela agama dan umat), atau orang yang 
pekerjaannya menyiarkan Islam; sedangkan mufassir lain berpendapat bahwa ka-
limat ini mempunyai arti yang luas dan mencakup segala macam tujuan sedekah. 
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Dan di antara mereka ada �rang 
yang sangat mengganggu Nabi dan 
berkata: Ia adalah telinga.1070 Katakan-
lah: Telinga yang mendengarkan keba-
ikan bagi kamu — ia beriman kepada 
Allah dan percaya kepada kaum muk- dan percaya kepada kaum muk-
min, dan (ia adalah) rahmat bagi orang 
yang beriman di antara kamu. Adapun 
orang yang mengganggu Utusan Allah,Allah,, 
mereka mendapat siksaan yang pedih. 

Mereka bersumpah kepada kamu 
demi Allah, sekedar untuk menye-Allah, sekedar untuk menye-, sekedar untuk menye-
nangkan hati kamu; padahal Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya itulah yang lebih berhak 
bahwa mereka berkenan kepada-Nya, 
jika mereka itu mukmin.1071

Apakah mereka tak tahu bahwa 
barangsiapa menentang Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya, a akan mendapat Api Ne-
raka untuk menetap di sana. Ini adalah 

Golongan kedelapan, ialah orang yang sedang bepergian, yaitu orang yang tak dapat 
meneruskan perjalanan karena mengalami kesulitan bekal di jalan, tak dibeda-be-
dakan bangsa apa atau agama apa mereka itu.

1070  Kata udzun makna asalinya telinga; kata ini digunakan dalam arti 
orang yang mendengar dan mempercayai apa saja yang dikatakan kepadanya, 
yang karena berlebihan mendengarnya seakan-akan dia itu telinga, atau alat pende-
ngaran; sama halnya seperti mata-mata yang biasa diberi julukan ‘ain makna asli-
nya mata (LL). Kaum munafik suka sekali membuat pernyataan yang bersifat peng-
hinaan terhadap Nabi Suci, antara lain dikatakan, bahwa beliau adalah orang yang 
percaya kepada apa saja yang beliau dengar, dengan demikian mereka yakin bahwa 
beliau dibuat percaya begitu saja tentang kemunafikan mereka. Rodwell salah sekali 
tatkala menerangkan dalam tafsirnya, bahwa udzun berarti luka hati. Dalam hal ini 
Palmer juga membuat kesalahan. Kesalahan itu disebabkan kekhilafan dimana ia 
mencampur-baurkan kata udzun dengan adzan yang berasal dari kata adza yang 
artinya berlainan sekali.

1071  Walaupun Allah dan Utusan-Nya disebutkan bersama-sama, namunAllah dan Utusan-Nya disebutkan bersama-sama, namun dan Utusan-Nya disebutkan bersama-sama, namun 
kewajiban kaum mukmin di sini hanyalah berkenan kepada-Nya, artinya kepada 
Allah saja. saja.
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kehinaan yang besar. 

Kaum munafik takut kalau-kalau 
ada Surat yang diturunkan mengenai 
mereka yang menceritakan kepada 
mereka tentang apa yang ada dalam 
hati mereka. Katakan: Teruskanlah 
ejekan kamu, sesungguhnya AllahAllah 
akan membentangkan apa yang kamu 
takutkan. 

Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka, niscaya mereka akan berkata: 
Kami hanya bersenda gurau dan ber-
main-main. Katakan: Apakah kamu 
memper�l�k-�l�kkan Allah dan ayat-Allah dan ayat- dan ayat-
ayat-Nya dan Utusan-Nya��

Janganlah kamu meminta maaf, 
sesungguhnya kamu menjadi kafir se-
telah kamu beriman. Jika Kami meng-
ampuni segolongan dari kamu, Kami 
akan menyiksa segolongan (yang lain), 
karena mereka bersalah.1072

Ruku’ 9  
Kaum munafik

Kaum munafik pria dan kaum mu-
nafik wanita, semuanya sama. Mereka 
menyuruh berbuat jahat dan melarang 
berbuat baik dan menggenggam tangan 
mereka. Mereka melupakan Allah, ma-Allah, ma-, ma-
ka Ia melupakan mereka. Sesungguh-
nya kaum munafik itu durhaka.

1072   Sejarah menunjukkan bahwa sebagian besar kaum munafik akhirnya 
bertobat, dan dengan ikhlas menggabungkan diri dalam barisan kaum Muslimin.
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Kepada kaum munafik pria dan 
kaum munafik wanita dan kaum kafir, 
Allah menjanjikan Api Neraka, mereka menjanjikan Api Neraka, mereka 
menetap di sana. Ini sudah cukup bagi 
mereka. Dan Allah melaknati mereka,Allah melaknati mereka, melaknati mereka, 
dan mereka mendapat siksaan yang 
sangat lama. 

Sama halnya seperti �rang-�rang 
sebelum kamu — mereka lebih kuat 
daripada kamu dalam hal kekuatan, 
dan mempunyai lebih banyak harta 
dan anak. Maka mereka menikmati 
bagian mereka, maka nikmatilah ba-
gian kamu sebagaimana �rang-�rang 
sebelum kamu menikmati bagian 
mereka, dan bersenda-guraulah kamu 
seperti mereka bersenda-gurau. Ini 
adalah �rang yang sia-sia amalnya di 
dunia dan di Akhirat, dan ini adalah 
�rang yang rugi.

Apakah riwayat �rang-�rang se-
belum mereka belum sampai kepada 
mereka (yaitu tentang) kaumnya Nuh 
dan ‘Ad dan Tsamud, dan kaumnya 
Ibrahim dan penduduk Madian dan 
kota-kota lain yang sudah hancur. Pa-
ra Utusan mendatangi mereka dengan 
tanda bukti yang terang. Maka bukan-
lah Allah yang berbuat lalim terhadapAllah yang berbuat lalim terhadap yang berbuat lalim terhadap 
mereka, melainkan merekalah yang 
berbuat lalim terhadap diri mereka 
sendiri.

Adapun kaum mukmin pria dan 
kaum mukmin wanita, sebagian me-
reka adalah kawan sebagian yang lain. 
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Mereka menyuruh berbuat baik dan 
melarang berbuat jahat, dan mereka 
menegakkan shalat dan membayar za-
kat, dan mereka taat kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya. Inilah orang-orang yang 
Allah akan memberi rahmat kepada akan memberi rahmat kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-perkasa, �ang Maha-bijaksana.

Allah menjanjikan kepada kaum menjanjikan kepada kaum 
mukmin pria dan kaum mukmin wa-
nita sebuah Taman yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai untuk mene-
tap di sana, dan tempat tinggal yang 
baik di Taman yang kekal. Dan yang 
paling besar ialah perkenan dari Allah.Allah.. 
Ini adalah hasil yang besar.

Ruku’ 10  
Kaum munafik

Wahai Nabi, berjuanglah sehebat-
hebatnya melawan kaum kafir dan 
kaum munafik dan bersikap keraslah 
terhadap mereka. Dan tempat tinggal 
mereka ialah Neraka, dan buruk sekali 
tempat yang dituju itu.1073

1073  Jahada artinya berjuang atau berusaha keras; Jihâd ialah menggu-
nakan kekuatan sehebat-hebatnya untuk melawan perkara yang tak dapat dibe-
narkan (LL). 

Adapun jihâd dalam arti perang adalah arti n�m�r dua. Adapun yang ber-
ulangkali digunakan dalam Qur’an ialah jihad dalam arti yang pertama. Sebenarnya 
orang yang telah mengaku Islam, sekalipun pengakuan mereka tidak sungguh-
sungguh, mereka tak pernah diperangi, seperti pada waktu ekspedisi ke Tabuk dan 
pada waktu perang Uhud. “Terjemahan yang benar ialah jihâd berarti berjuang 
atau berusaha keras, dan dalam arti ini, perkataan itu tak menunjukkan bahwa 
perjuangan itu harus dilakukan dengan pedang saja atau dengan lisan atau dengan 
cara lain” (Rz). 

Di sini Nabi Suci diperintahkan berjihad melawan kaum kafir dan kaum mu-

72.

73.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



576 Juz   XAl-Bara’ah

Mereka bersumpah demi Allah,Allah,, 
bahwa mereka tak berkata apa-apa. 
Dan sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan kata-kata kekafiran, dan 
mereka menjadi kafir setelah mereka 
Islam, dan mereka mencita-citakan apa 
yang tak dapat mereka capai.1074 Dan 
mereka membalas dendam hanya �leh 
karena Allah dan Utusan-Nya telahAllah dan Utusan-Nya telah dan Utusan-Nya telah 
membikin mereka kaya dari karunia-
Nya.1075 Maka jika mereka tobat, ini le-
bih baik bagi mereka; dan jika mereka 
berpaling, Allah akan menyiksa mere-Allah akan menyiksa mere- akan menyiksa mere-
ka dengan siksaan yang pedih di dunia 
dan Akhirat; dan di bumi, mereka tak 
mempunyai kawan dan pen�l�ng.

Dan di antara mereka ada yang 
berjanji kepada Allah: Jika Ia membe-Allah: Jika Ia membe-: Jika Ia membe-
rikan karunia-Nya kepada kami, nisca-
ya kami akan memberi sedekah, dan 
kami menjadi g�l�ngan �rang yang 
saleh.

Tetapi setelah Ia berikan kepadaberikan kepada kepada 
mereka karunia-Nya, mereka menjadi 
kikir karenanya dan berpaling, dan 
mereka enggan.

Maka dari itu Ia membalas mereka 
dengan kemunafikan dalam hati mere-

nafik. Oleh karena itu, satu-satunya arti yang dapat diterapkan di sini ialah bahwa 
beliau harus meneruskan penyiaran Islam sehebat-hebatnya baik terhadap kaum 
kafir maupun terhadap kaum munafik.

1074  Mereka mengadakan persekutuan rahasia dengan para musuh Islam, 
dan berusaha keras untuk membunuh Nabi Suci dan menghancurkan Islam.

1075  Datangnya kaum Muslimin di Madinah membuat kaya penduduk Ma-
dinah. Apakah tak mengherankan bahwa �rang-�rang yang menjadi untung karena 
datangnya Islam, lalu memusuhi orang yang berbuat baik kepada mereka��
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ka, sampai hari pertemuan mereka de-
ngan Dia, karena mereka mengingkari 
janji mereka kepada Allah, dan karenaAllah, dan karena, dan karena 
mereka dusta.

Apakah mereka tak tahu bahwa 
Allah tahu akan pikiran mereka yang tahu akan pikiran mereka yang 
dirahasiakan dan percakapan (perun-
dingan) rahasia mereka, dan bahwa 
Allah itu �ang Maha-tahu akan barang itu �ang Maha-tahu akan barang 
gaib?

Orang-orang yang mencela kaum 
mukmin yang dengan sukarela mem-
beri sedekah, demikian pula terhadap 
�rang yang tak dapat menemukan 
sesuatu (untuk disedekahkan) kecuali 
dengan kerja keras — mereka meng-
ejek mereka. Allah membalas ejekanAllah membalas ejekan membalas ejekan 
mereka; dan mereka mendapat siksa-
an yang pedih.1076

Mohonlah ampun untuk mereka 
atau tak kau m�h�nkan ampun untuk 
mereka. Bahkan seandainya engkau 
m�h�nkan ampun untuk mereka tujuh 
puluh kali, Allah tak akan memberiAllah tak akan memberi tak akan memberi 
ampun kepada mereka. Ini disebabkan 
karena mereka mengafiri Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya. Dan Allah tak memberiAllah tak memberi tak memberi 
petunjuk kepada kaum yang durha-

1076  Tatkala diadakan pengumpulan dana untuk memberangkatkan pa-
sukan ke Tabuk, kaum Muslimin yang kaya memberi sumbangan dalam jumlah 
besar, sedangkan kaum Muslimin yang miskin, juga memberi sumbangan sesuai 
dengan kemampuannya, tetapi semua itu dari hasil kerja keras mereka. Kaum mu-
nafik hanya mencela mereka, dengan menuduh bahwa kaum Muslimin kaya hanya 
memamerkan kekayaannya, sedang yang miskin dicela hanya memberi sumbangan 
tak berarti, mereka dituduh hanya ingin terhitung sebagai penyumbang. Adapun 
uraian tentang pembalasan Allah terhadap mereka, lihatlah tafsir nomor 27.Allah terhadap mereka, lihatlah tafsir nomor 27. terhadap mereka, lihatlah tafsir nomor 27.
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ka.1077

Ruku’ 11  
Kaum munafik

Mereka yang ditinggalkan di rumah 
bergembira karena mereka duduk-du-
duk saja sepeninggal Utusan Allah, danAllah, dan, dan 
mereka enggan berjuang di jalan AllahAllah 
dengan harta mereka dan jiwa mereka, 
dan mereka berkata: Janganlah kamu 
berangkat pada waktu panas. Katakan-
lah: Api Neraka itu lebih panas. Seki-
ranya mereka mengerti.

Maka biarlah mereka tertawa sedi-
kit dan menangis yang banyak — pem-
balasan terhadap apa yang mereka 

1077  Mulai saat itu, hubungan rohani dengan kaum munafik terputus. Di 
sini kata tujuh puluh bukan berarti tujuh puluh betul-betul. Adapun arti kata tujuh 
puluh, lihatlah tafsir nomor 46. Akan tetapi nampaknya Nabi Suci mengartikan kata 
tujuh puluh secara harfiah pada waktu menshalatkan jenazah ‘Abdullah bin Ubayy, 
pemimpin kaum munafik. “Pada waktu ‘Abudullah bin Ubayy mati, Nabi Suci dimo-
hon supaya mengimami shalat jenazah. Nabi Suci bangkit, tetapi Sayyidina ‘Umar 
menahan sambil memegang jubah beliau dengan mengajukan keberatan karena 
‘Abdullah bin Ubayy sangat munafik, dan selama hidupnya selalu memperlihatkan 
sikap permusuhan. Nabi Suci menjawab bahwa Allah memberikan dua macamAllah memberikan dua macam memberikan dua macam 
pilihan kepada beliau, sebagaimana diisyaratkan di dalam ayat ini: “Mohonkanlah 
ampun untuk mereka atau tak kau mohonkan ampun untuk mereka”, dan beliau 
memohonkan ampun untuknya lebih dari tujuh puluh kali, asalkan dengan perbu-
atan ini, pengampunan dapat diberikan kepada yang meninggal dunia. Lalu beliau 
menshalatkannya. Lalu turunlah ayat 84 untuk tidak lagi menshalatkan jenazah 
orang yang sudah diketahui bahwa mereka itu munafik” (B. 23:84). 

Kejadian ini menunjukkan betapa baik dan murah hati Nabi Suci terhadap 
musuh beliau yang paling jahat sekalipun. Selama hidupnya, ‘Abdullah bin Ubayy 
selalu memimpin gerakan kemunafikan melawan Nabi Suci, dengan demikian, dia 
bukan saja musuh beliau yang paling jahat, melainkan pula musuh beliau yang pa-
ling berbahaya, karena dia tahu segala gerak-gerik kaum Muslimin, dan menipu 
mereka pada saat yang gawat. Namun Nabi Suci suka mengampuni semua kesalah-
annya.
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usahakan.1078

Maka jika Allah memulangkanAllah memulangkan memulangkan 
engkau kepada seg�l�ngan dari me-
reka, dan mereka mohon izin kepada 
engkau untuk pergi (perang), katakan-
lah: Kamu tak boleh pergi bersama aku 
lagi untuk selama-lamanya, dan tak 
b�leh pula memerangi musuh bersa-
maku lagi. Sesungguhnya kamu, sejak 
pertama kali, lebih suka duduk-duduk 
(di rumah); maka (sekarang) duduklah 
kamu bersama �rang yang tinggal di 
belakang.1079

Dan janganlah sekali-kali engkau 
menshalati salah se�rang di antara 
mereka yang mati, dan jangan (pula) 
berdiri di atas kuburnya. Sesungguh-
nya mereka itu mengafiri Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya, dan mereka mati selagi 
mereka durhaka.1080

1079  Hendaklah diingat bahwa ini adalah satu-satunya hukuman yang dibe-
rikan kepada kaum munafik, yakni untuk seterusnya mereka tak diperbolehkan lagi 
ikut dalam pasukan kaum Muslimin yang bertempur melawan musuh. Diriwayatkan 
bahwa salah seorang kaum munafik, yakni Tsa’labah, yang riwayatnya diuraikan 
oleh para mufassir di bawah ayat 75, zakatnya ditolak oleh Nabi Suci dan oleh tiga 
Khalifah berikutnya. Ayat 103 juga memberi kesimpulan yang sama; lihatlah tafsir 
nomor 1092. Hanya ini sajalah kerugian yang diderita oleh kaum munafik, bila ini 
sudah betul disebut kerugian. Mereka tak dianggap lagi sebagai anggota masyarakat 
Islam, tetapi sebagai penduduk, mereka tetap mempunyai hak yang sama seperti 
penduduk lainnya.

1080  Kini Nabi Suci diberitahu, bahwa sekalipun lahiriah mereka mengaku 
Islam, tetapi batin mereka tetap kafir, maka dari itu, shalat jenazah yang hanya 
diperuntukkan bagi kaum Muslimin, tak boleh dilakukan terhadap mereka. Hen-
daklah diingat, bahwa melalui wahyu Ilahi, Nabi Suci diberitahu bahwa mereka 
itu kafir. Selanjutnya, terang pula dari kata-kata ayat ini bahwa orang yang sudah 
ketahuan munafik, tak boleh dibunuh, tetapi dibiarkan hidup sampai mereka mati 
secara wajar. ‘Abdullah bin Ubayy yang mati pada zaman Nabi Suci dan perkara 
Tsa’labah yang mati pada zaman Khalifah ‘Utsman, cukup membuktikan benarnya 
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Janganlah engkau kagum pada 
harta mereka dan anak mereka. Se-
sungguhnya Allah hanya menghendakiAllah hanya menghendaki hanya menghendaki 
untuk menyiksa mereka dengan itu di 
dunia, dan agar nyawa mereka mela-
yang selagi mereka kafir.

Tatkala diturunkan sebuah Surat, 
yang bunyinya: Berimanlah kepada 
Allah dan berjuanglah bersama Utus- dan berjuanglah bersama Utus-
an-Nya, maka yang kaya di antara 
mereka m�h�n permisi kepada engkau 
dan berkata: Biarlah kami tinggal (di 
belakang) agar kami menyertai orang 
yang duduk-duduk (di rumah). 

Mereka lebih suka menyertai 
orang-orang yang tinggal di belakang, 
dan hati mereka dicap, maka dari itu 
mereka tak mengerti. 

Akan tetapi Utusan dan orang-
orang yang beriman bersama dia, ber-
juang sekuat tenaga dengan harta me-
reka dan jiwa mereka. Ini adalah �rang 
yang mempunyai banyak kebaikan, 
dan ini adalah �rang yang beruntung.

Allah menyiapkan untuk mereka menyiapkan untuk mereka 
Taman yang di dalamnya mengalir su-
ngai-sungai; mereka menetap di sana. 
Inilah hasil yang besar.

uraian ini, sedangkan bukti lain, tak ada satu Hadits pun yang menerangkan bahwa 
orang munafik harus dijatuhi hukuman mati. 

Yang dimaksud berdiri di sisi kubur ialah kebiasaan Nabi Suci mend�akan 
�rang mati sambil berdiri di atas kubur setelah upacara pemakaman.
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Ruku’ 12  
Kaum munafik

Dan �rang yang tak memenuhi ke-
wajiban1081 di antara penduduk padang 
pasir1082 datang (kepada engkau) agar 
mereka diberi izin, sedang orang yang 
mendustakan Allah dan Utusan-NyaAllah dan Utusan-Nya dan Utusan-Nya 
duduk (di rumah). Siksaan yang pedih 
akan menimpa orang yang kafir di an-
tara mereka.

Tak ada kesalahan bagi �rang yang 
lemah, dan tak pula bagi orang yang 
sakit, dan tak pula bagi orang yang tak 
menemukan apa-apa untuk dibelanja-
kan, jika mereka jujur terhadap AllahAllah 
dan Utusan-Nya. Tak ada jalan (untuk 
menyalahkan) orang-orang yang ber-
buat baik. Dan Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih. 

Dan tak (ada kesalahan) bagi orang 
yang tatkala mereka datang kepada 
engkau agar engkau mengangkut me-
reka, engkau berkata: Aku tak mene-
mukan angkutan untuk mengangkut 
kamu.1083 Mereka pulang sambil mata 

1081  Kata mu’adzdzir adalah isim fa’il (bentuk nominatif) dari kata 
‘adzdzara, artinya alpa, kekurangan, lalai terhadap urusan, mengemukakan alas-
an (LA).

1082  Al-A’râb adalah nama benda umum untuk menamakan kel�mp�k 
(menurut Az, jamaknya kata A’rûbi) (LL), artinya penduduk padang pasir Arab, 
yang berpindah-pindah ke sana ke mari untuk mencari rumput dan air, baik me-
reka orang Arab asli ataupun bekas budak belian. Berlainan dengan kata ‘Arab 
yang artinya keturunan Bangsa Arab asli (LA).

1083   Terang sekali bahwa yang mereka inginkan untuk mengikuti pasukan 
ke medan perang, dan yang Nabi Suci tak dapat menemukan untuk mereka, ialah 
binatang pengangkut yang akan mengangkut mereka dan perbekalan maupun per-
lengkapan mereka.
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mereka mencucurkan air mata karena 
dukacita, karena mereka tak menemu-
kan barang untuk dibelanjakan.

Adapun jalan (untuk menyalah-
kan) hanyalah terhadap mereka yang 
mohon izin kepada engkau (tak ikut 
jihad), sedangkan mereka itu kaya. 
Mereka lebih suka orang-orang yang 
tinggal di belakang; dan Allah telahAllah telah telah 
mencap hati mereka, maka dari itu 
mereka tak tahu.

JUZ XI

Mereka meminta maaf kepada 
kamu tatkala kamu kembali kepada 
mereka. Katakan: Janganlah kamu 
meminta maaf, kami tak percaya kepa-
da kamu; Allah telah memberitahukanAllah telah memberitahukan telah memberitahukan 
kepada kami tentang perkara kamu. 
Dan kini Allah dan Utusan-Nya meli-Allah dan Utusan-Nya meli- dan Utusan-Nya meli-
hat perbuatan kamu, lalu kamu akan 
dikembalikan kepada �ang Maha-tahu 
barang gaib dan barang yang kelihatan, 
dan Ia akan memberitahukan kepada 
kamu apa yang kamu lakukan.1084

Mereka bersumpah kepada ka-
mu demi Allah tatkala kamu kembaliAllah tatkala kamu kembali tatkala kamu kembali 
kepada mereka, sehingga kamu akan 
membiarkan mereka. Maka biarkan-
lah mereka. Sesungguhnya mereka itu 
kotor, dan tempat tinggal mereka ialah 
Neraka — pembalasan terhadap apa 

1084  Sudah jelas bahwa ayat-ayat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci 
sedang pergi dari Madinah; oleh sebab itu pernyataan yang diuraikan dalam ayat ini 
bersifat ramalan, yang benar-benar terpenuhi setelah beliau kembali ke Madinah.
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yang mereka usahakan.1085

Mereka bersumpah kepada kamu 
agar kamu senang kepada mereka. Te-
tapi jika kamu senang kepada mereka, 
sesungguhnya Allah itu tak senang ke-Allah itu tak senang ke- itu tak senang ke-
pada kaum yang durhaka. 

Para penduduk padang pasir ada-
lah paling kafir dan paling munafik, 
dan paling cenderung untuk tak tahu 
batas-batas yang diturunkan �leh 
Allah kepada Utusan-Nya. Dan Allah kepada Utusan-Nya. Dan AllahAllah 
itu �ang Maha-tahu, �ang Maha-bi-
jaksana.

Dan di antara penduduk padang 
pasir ada yang menganggap apa yang 
mereka belanjakan itu sebagai denda, 
dan menunggu-nunggu giliran nasib 
buruk bagi kamu. Giliran nasib buruk 
akan menimpa mereka. Dan Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-mendengar, �ang Maha-
tahu.1086

Dan di antara penduduk padang 
pasir ada yang beriman kepada AllahAllah 

1085  Diriwayatkan bahwa Nabi Suci, sepulang dari Tabuk, beliau melarang 
kaum Muslimin mengadakan hubungan dengan kaum munafik. Perintah ini dike-
luarkan untuk menaati wahyu yang beliau terima dalam perjalanan, sebagaimana 
diterangkan dalam ayat 83 dan 84.

1086  Kaum munafik menyumbangkan sesuatu hanyalah untuk dilihat 
orang, mereka juga membayar zakat, tetapi tujuan mereka hanyalah untuk diperla-
kukan sama seperti kaum Muslimin. 

Dawâ’ir jamaknya dâ’irah, artinya lingkaran. Suatu bencana disebut dâ’irah 
karena bencana itu mengelilingi �rang dari segala jurusan; dâ’irah berarti pula 
giliran nasib buruk, berasal dari kata dâra yang artinya berulang. Dâ’iratus-sau’ 
artinya bencana yang menimpa dan membinasakan (LL). Pernyataan tersebut 
bersifat ramalan.
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dan Hari Akhir, dan menganggap apa 
yang mereka belanjakan, demikian 
pula doa Utusan, menyebabkan mere-
ka dekat kepada Allah. Memang benarAllah. Memang benar. Memang benar 
bahwa itu menyebabkan mereka dekat 
(kepada Allah); Allah akan memasuk-Allah); Allah akan memasuk-); Allah akan memasuk-Allah akan memasuk- akan memasuk-
kan mereka ke dalam rahmat-Nya. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.

Ruku’ 13  
Kaum munafik

Adapun orang yang paling depan, 
yang paling pertama di antara (saha-
bat) Muhajir dan (sahabat) Anshar,1087 
dan �rang yang mengikuti mereka da-
lam kebaikan — Allah amat berkenanAllah amat berkenan amat berkenan 
kepada mereka dan mereka berkenan 
kepada-Nya, dan Ia menyiapkan ba-
gi mereka Taman yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, mereka me-
netap di sana untuk selama-lamanya. 
Inilah hasil yang besar.1088

Dan seg�l�ngan �rang yang me-
ngelilingi kamu di antara penduduk 
padang pasir Arab terdapat kaum 

1087  Muhâjirîn jamak dari kata muhajir makna aslinya mengungsi atau 
meninggalkan rumah; kata anshar jamak dari kata nashr artinya menolong. Da-
lam sejarah Islam, yang dimaksud muhajir ialah semua Sahabat Nabi Suci yang 
memeluk Islam, terpaksa mengungsi ke Abbisinia atau ke Madinah; pengungsian ke 
Madinah yang meliputi hampir semua kaum Muslimin penduduk Makkah, terkenal 
dengan nama Hijrah, dan tahun Islam dimulai dari peristiwa Hijrah ini. Adapun 
Anshar ialah kaum Muslimin penduduk Madinah, yang karena memeluk Islam se-
belum Hijrah, mereka memberi perlindungan kepada Sahabat Muhajir yang hijrah 
dari Makkah. Adapun yang dimaksud “orang-orang yang mengikuti mereka dalam 
kebaikan”, ialah kaum Muslimin yang memeluk Islam sesudah zaman Sahabat, dan 
mengikuti perbuatan baik mereka.
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munafik; demikian pula di antara pen-
duduk Madinah — mereka berkeras-
kepala dalam kemunafikan. Engkau 
tak tahu mereka;1089 Kami tahu mere-
ka. Kami akan menyiksa mereka dua 
kali,1090lalu mereka akan dikembalikan 
kepada siksaan yang mengerikan.

Dan (ada pula) orang-orang lain 
yang mengakui kesalahan mereka.1091 
— mereka mencampur perbuatan baik 
dengan perbuatan lain yang buruk. 
Boleh jadi Allah akan kembali (kasihAllah akan kembali (kasih akan kembali (kasih 
sayang) kepada mereka. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-pengampun,Allah itu �ang Maha-pengampun, itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.

Ambillah sedekah dari harta me-
reka — yang dengan itu, engkau akan 
membersihkan mereka dan menyu-
cikan mereka — dan berd�alah untuk 
mereka. Sesungguhnya d�a engkau 
adalah ketenangan bagi mereka. Dan 
Allah itu �ang Maha-mendengar, �ang itu �ang Maha-mendengar, �ang 

1089  Ketidakjujuran hati tak dapat dilihat �rang — ini hanya dapat dilihat 
�leh Allah. Namun akhirnya terjadi saat-saat yang memisahkan antara kaum muna-Allah. Namun akhirnya terjadi saat-saat yang memisahkan antara kaum muna-. Namun akhirnya terjadi saat-saat yang memisahkan antara kaum muna-
fik dan kaum Muslimin setelah sekian lama saling bergaul.

1090  Di dunia, kaum munafik mendapat siksaan dua kali. (1) mereka harus 
menyumbangkan dana untuk membela keselamatan umat Islam, dan harus mem-
bayar zakat, semua itu mereka lakukan secara terpaksa dan bertentangan dengan 
keyakinan mereka; sudah tentu ini merupakan sumber siksaan bagi mereka. (2) 
Mereka menderita siksaan tersebut hanyalah karena mereka ingin dianggap seba-
gai umat Islam, tetapi akhirnya mereka dipisahkan dari masyarakat Islam, dalam 
Hadits diriwayatkan bahwa dalam suatu Khutbah Jum’at, Nabi Suci menyebut satu 
demi satu nama kaum munafik, dan mereka dipersilahkan keluar dan dilihat oleh 
�rang banyak. Sudah tentu peristiwa yang memalukan itu merupakan siksaan pula 
bagi mereka.

1091  Menurut Hadits, jumlah kaum munafik yang mengaku salah, berkisar 
sekitar tiga sampai sepuluh orang saja. Mereka ikhlas mengakui kesalahan mereka.
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Maha-tahu.1092

Apakah mereka tak tahu bahwa 
Allah itu Yang menerima t�bat ham- itu Yang menerima t�bat ham-
ba-hamba-Nya dan Yang menerima 
sedekah, dan bahwa Allah itu �angAllah itu Yang itu Yang 
berulang-ulang (kasih sayang-Nya), 
�ang Maha-pengasih. 

Dan katakan: Beramallah; AllahAllah 
akan melihat amal kamu, demikian 
pula Utusan-Nya dan kaum mukmin. 
Dan kamu akan dikembalikan kepa-
da �ang Maha-tahu barang gaib dan 
barang yang kelihatan, lalu Ia akan 
memberitahukan kepada kamu apa 
yang kamu kerjakan. 

Adapun lain-lainnya, mereka 
harus menantikan perintah Allah, apa-Allah, apa-, apa-
kah Ia akan menyiksa mereka ataukah 
akan kembali (kasih sayang) kepada 
mereka. Dan Allah itu �ang Maha-ta-Allah itu �ang Maha-ta- itu �ang Maha-ta-
hu, �ang Maha-bijaksana.1093

Demikian pula �rang yang mem-
bangun Masjid untuk membencanai 
(Islam) dan (membantu) kekafiran, 

1092  Oleh karena mereka memperlihatkan keikhlasan dalam mengakui 
kesalahan mereka, mereka pun diperlakukan lemah-lembut. Sedekah mereka tak 
ditolak. Di sini dikatakan, bahwa diterimanya sedekah mereka oleh Nabi Suci, tuju-
annya demi menyucikan mereka dari kejahatan yang pernah dilakukan, sedangkan 
d�a Nabi Suci untuk mereka digambarkan sebagai hal yang mendatangkan perasaan 
damai dan ketenangan bagi mereka.

1093  Pada umumnya para mufassir mengira bahwa ayat ini mengisyarat-
kan tiga �rang mukmin yang tak mau mengikuti pasukan yang berangkat ke medan 
tempur, yakni Ka’b bin Malik, Halal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi’ (B. 64:81). 
Tetapi sebagian mufassir lain berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kaum 
munafik seumumnya.
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587Surat  9 Kaum munafik

dan mendatangkan perpecahan di 
antara kaum mukmin, dan (dijadikan) 
tempat perlindungan bagi �rang yang 
dahulu memerangi Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya. Dan mereka bersumpah dengan 
sungguh-sungguh: Kami tak meng-
hendaki apa-apa selain kebaikan. Dan 
Allah menyaksikan bahwa mereka itu menyaksikan bahwa mereka itu 
sesungguhnya �rang yang dusta.1094

Janganlah engkau sekali-kali ber-
diri di sana. Sesungguhnya Masjid yang 
dibangun berdasarkan taqwa sejak 
hari permulaan, itu lebih berhak jika 
engkau berdiri di sana. Di sana adalah 
�rang-�rang yang suka menyucikan 
dirinya. Dan Allah mencintai �rang-Allah mencintai �rang- mencintai �rang-
�rang yang menyucikan dirinya.1095

Apakah �rang yang melandasi 
bangunannya atas dasar taqwa kepa-
da Allah dan perkenan-Nya itu yangAllah dan perkenan-Nya itu yang dan perkenan-Nya itu yang 
baik, ataukah orang yang melandasi 
bangunannya pada tepi tebing yang 
retak, lalu itu longsor dengan (mem-
bawa) dia ke dalam Api Neraka�� Dan 

1094   I’Ab dan mufassir lain menerangkan bahwa atas anjuran Abu ‘Amir, 
dua belas orang munafik dari Kabilah Bani Ghanam membangun satu Masjid di 
dekat Masjid Quba, dengan tujuan untuk membencanai Masjid Quba tersebut. Abu 
‘Amir, setelah sekian lama memerangi Nabi Suci, ia lari ke Syria setelah usai perang 
Hunain, dari sana ia menulis surat kepada kawan-kawannya di Madinah bahwa ia 
akan datang bersama tentara yagn kuat untuk menggempur Nabi Suci, dan ia minta 
agar kawan-kawannya membangun satu Masjid untuknya. Tetapi Abu ‘Amir keburu 
mati di Syria; lalu para pendiri Masjid menghendaki agar Nabi Suci mau mengha-
diri dan memberkahi pembangunan itu, tapi beliau dilarang oleh Wahyu Ilahi, dan 
Masjid itu dibongkar (AH).

1095   Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah 
Masjid Quba, tetapi kebanyakan mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di 
sini ialah Masjid Nabi Suci di Madinah. Kata-kata ini bersifat umum, dan mencakup 
semua Masjid yang dibangun untuk ibadah kepada Allah.Allah..
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Allah tak memberi petunjuk kepada tak memberi petunjuk kepada 
kaum yang lalim.

Bangunan yang mereka bangun, 
akan selalu menjadi sumber kegelisah-
an dalam hati mereka, kecuali apabila 
hati mereka diiris-iris. Dan Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-tahu, �ang Maha-bijaksa-
na.1096

Ruku’ 14  
Kaum mukmin

Sesungguhnya Allah telah mem-Allah telah mem- telah mem-
beli dari kaum mukmin, jiwa-raga 
mereka dan harta mereka — (dan 
sebagai gantinya) mereka akan mem-
peroleh Taman. Mereka berperang di 
jalan Allah, maka mereka membunuhAllah, maka mereka membunuh, maka mereka membunuh 
dan dibunuh. Ini adalah janji yang 
mengikat Dia (yang Ia janjikan) dalam 
Taurat dan Injil dan Qur’an,1097 Dan 

1096  Hati mereka terasa diiris-iris oleh rasa penyesalan, atau tobat yang 
tulus ikhlas.

1097  Janji yang dikatakan mengikat Allah, seperti yang diterapkan dalamAllah, seperti yang diterapkan dalam, seperti yang diterapkan dalam 
Qur’an dan Kitab Suci yang sudah-sudah, ialah Allah akan menganugerahkan ber- akan menganugerahkan ber-
kah-Nya kepada kaum mukmin jika mereka berjuang di jalan-Nya dengan jiwa 
raga dan harta mereka: “Allah telah membeli dari kaum mukmin, jiwa raga merekaAllah telah membeli dari kaum mukmin, jiwa raga mereka telah membeli dari kaum mukmin, jiwa raga mereka 
dan harta mereka — (dan sebagai gantinya) mereka akan memperoleh taman.” Ki-
tab Injil juga memberi janji seperti itu: “Jikalau engkau hendak sempurna, pergilah, 
juallah segala milikmu dan berikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka engkau 
akan beroleh harta di Surga” (Matius 19:21). “Lalu Petrus menjawab dan berkata 
kepada �esus: “Kami ini telah meninggalkan segala sesuatu dan mengikut Engkau, 
jadi apakah yang akan kami peroleh��” Kata �esus kepada mereka: “Dan setiap orang 
yang karena namaKu meninggalkan Rumahnya, saudaranya laki-laki atau saudar-
anya perempuan, bapa atau ibunya, anak-anak atau ladangnya, akan menerima 
kembali seratus kali lipat dan akan memperoleh hidup yang kekal” (Matius 19:27, 
29). Ajaran Nabi Musa berisi pula janji yang sama. Misalnya, janji Tuhan: “Maka 
dengarlah, hai orang Israil, lakukanlah itu dengan setia, supaya baik keadaanmu, 
dan supaya kamu menjadi sangat banyak, seperti yang dijanjikan Tuhan, AllahAllah 
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589Surat  9 Kaum mukmin

siapakah yang lebih menepati janjinya 
daripada Allah�� Maka dari itu bergem-Allah�� Maka dari itu bergem-�� Maka dari itu bergem-
biralah dengan janji kamu yang telah 
kamu janjikan. Dan ini adalah hasil 
yang besar.

Orang yang tobat (kepada Allah),Allah),), 
yang mengabdi (kepada-Nya), yang 
memuji-muji (Dia), yang puasa, yang 
ruku’, yang sujud, yang menyuruh 
apa yang baik dan melarang apa yang 
buruk, dan yang menjaga batas AllahAllah 
— dan berilah kabar baik kepada kaum 
mukmin.

Tak layak bagi Nabi dan �rang 
yang beriman untuk mem�h�nkan 
ampun bagi kaum musyrik, walaupun 
mereka kerabat yang dekat, setelah je-
las bagi mereka bahwa mereka kawan 
Api yang menyala.1098

nenek moyangmu, kepadamu di suatu negeri yang berlimpah susu dan madunya”, 
ini menjadi syarat atas: “Tuhan itu Allah kita, Allah itu Esa! Kasihanilah Tuhan,Allah kita, Allah itu Esa! Kasihanilah Tuhan, kita, Allah itu Esa! Kasihanilah Tuhan,Allah itu Esa! Kasihanilah Tuhan, itu Esa! Kasihanilah Tuhan, 
Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan sege-
nap kekuatanmu”. (Kitab Ulangan 6:3-5). Pernyataan ini sama dengan orang yang 
berjuang di jalan Allah dengan jiwa-raga dan hartanya. Hendaklah diingat bahwaAllah dengan jiwa-raga dan hartanya. Hendaklah diingat bahwa dengan jiwa-raga dan hartanya. Hendaklah diingat bahwa 
kalimat mereka berperang di jalan Allah, maka mereka membunuh dan dibunuhAllah, maka mereka membunuh dan dibunuh, maka mereka membunuh dan dibunuh, 
ini bukan bagian dari janji Allah, melainkan uraian tentang keadaan para Sahabat,Allah, melainkan uraian tentang keadaan para Sahabat,, melainkan uraian tentang keadaan para Sahabat, 
yang membuktikan bahwa mereka setia menepati janji mereka. Janji meng�rban-
kan jiwa raga dan harta, ini dapat dilakukan dengan berbagai cara menurut keada-
an, dan para Sahabat Nabi tetap setia menepati janji, baik selama tiga belas tahun di 
Makkah, maupun selama sepuluh tahun di Madinah.

1098  Hendaklah diingat bahwa ayat ini bukanlah melarang memohonkan 
ampun bagi kaum kafir seumumnya, melainkan hanya terbatas bagi kaum kafir yang 
jelas-jelas akan dimasukkan ke Neraka. Pada umumnya para mufassir berpendapat 
bahwa yang menetapkan kaum kafir yang jelas akan masuk Neraka ialah (1) orang 
yang ditunjuk oleh Wahyu Allah, (2) orang yang mati dalam kekafiran, (3) orangAllah, (2) orang yang mati dalam kekafiran, (3) orang, (2) orang yang mati dalam kekafiran, (3) orang 
yang menyembah berhala. Pada waktu Nabi Suci dimohon supaya mendoakan 
orang-orang yang memerangi beliau agar mereka dihancurkan, beliau berdoa: “�a 
Allah, ampunilah mereka, karena mereka tak tahu”. Selama orang itu masih hidup,, ampunilah mereka, karena mereka tak tahu”. Selama orang itu masih hidup, 
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Adapun perm�h�nan ampun Ib-
rahim bagi �rangtuanya itu tiada lain 
hanya karena janji yang ia janjikan 
kepadanya; tetapi setelah jelas bagi dia 
bahwa ia musuh Allah, dia membebas-Allah, dia membebas-, dia membebas-
kan diri daripadanya. Sesungguhnya 
Ibrahim itu halus perasaannya, pe-
nyantun.

Dan bukanlah (sifat) Allah untukAllah untuk untuk 
menyesatkan suatu kaum, setelah Ia 
memberi petunjuk kepada mereka; 
sampai-sampai Ia menjelaskan kepa-
da mereka tentang apa yang mereka 
harus menjaga diri. Sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-tahu akan segala itu �ang Maha-tahu akan segala 
sesuatu.1099

Sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi. 
Ia memberi hidup dan menyebab-
kan mati. Dan selain Allah, kamu takAllah, kamu tak, kamu tak 
mempunyai pelindung dan tak pula 
pen�l�ng.

Sesungguhnya Allah telah kem-Allah telah kem- telah kem-

walaupun ia ngotot dalam kekafirannya, orang tak dilarang memohonkan ampunan 
atau petunjuk baginya. Tetapi setelah ia mati, Allah-lah yang akan memperlakukanAllah-lah yang akan memperlakukan-lah yang akan memperlakukan 
dia menurut kehendak-Nya, dan Dia adalah �ang Maha-pengasih. Menurut sebuah 
Hadits, setelah semuanya memberi syafa’at, Allah �ang Maha-pengasih mengambilAllah �ang Maha-pengasih mengambil �ang Maha-pengasih mengambil 
segenggam penghuni Neraka, lalu dilemparkan ke dalam sungai kehidupan, dan 
mereka adalah orang yang tak pernah berbuat kebaikan di dunia (B. 98:24); dan 
hendaklah diingat bahwa genggaman Allah itu seluas langit dan bumi (39:67). AkanAllah itu seluas langit dan bumi (39:67). Akan itu seluas langit dan bumi (39:67). Akan 
tetapi menurut ayat ini, shalat jenazah, yaitu shalat untuk memohonkan ampun, 
hanya diperuntukkan bagi kaum Muslimin saja, bukan untuk orang yang mati da-
lam kekafiran.

1099  Ayat ini menerangkan sejelas-jelasnya bahwa Allah tak pernah me-Allah tak pernah me- tak pernah me-
nyesatkan orang; dan bagaimana mungkin Dia menyesatkan orang, padahal Dia 
sendiri Yang memberi petunjuk dan juga menjelaskan kepada mereka kejahatan-
kejahatan yang harus mereka jauhi; demikianlah firman Qur’an.
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bali kasih sayang kepada Nabi dan pa-
ra (sahabat) Muhajir dan Anshar yang 
mengikuti dia pada saat yang penuh 
kesukaran, setelah hati segolongan 
mereka hampir-hampir menyimpang; 
lalu Ia kembali kasih sayang kepada 
mereka. Sesungguhnya Dia itu Yang 
Maha-belas kasih, �ang Maha-penga-
sih kepada mereka;1100

Dan (Dia kembali kasih sayang 
kepada) tiga orang yang ditinggalkan; 
sampai tatkala bumi yang luas itu tera-
sa sempit bagi mereka, dan jiwa mere-
ka juga terasa sempit bagi mereka; dan 
mereka mengira bahwa ada tempat 
berlindung dari Allah selain hanya ke-Allah selain hanya ke- selain hanya ke-
pada-Nya, lalu Ia kembali kasih sayang 
kepada mereka agar mereka bert�bat 
(kepada-Nya). Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
�ang berulang-ulang (kasih sayang-
Nya), �ang Maha-pengasih.1101

1100  Taubah di sisi Allah berarti ia kembali kasih sayang kepada hamba-Allah berarti ia kembali kasih sayang kepada hamba- berarti ia kembali kasih sayang kepada hamba-
Nya, dan mengubah keadaan mereka pada tingkat yang lebih tinggi dari yang sudah 
lalu. Sebenarnya, hubungan ayat ini dengan ayat sebelum dan sesudahnya, menun-
jukkan dengan jelas apa arti taubah itu, karena taubah Allah itu bertalian denganAllah itu bertalian dengan itu bertalian dengan 
Nabi Suci dan para Sahabat beliau yang dengan tulus ikhlas mengikuti beliau pada 
waktu penuh kesukaran. Jadi, taubah Allah di sini bertalian dengan �rang-�rangAllah di sini bertalian dengan �rang-�rang di sini bertalian dengan �rang-�rang 
yang tetap patuh walaupun keadaan sulit, dan bukan bertalian dengan orang yang 
tak patuh; adapun mengenai orang yang tak patuh, ini dibahas dalam ayat berikut-
nya. Gerakan pasukan ke Tabuk dikenal dengan nama Ghazwanil-‘usrah, artinya 
Gerakan pasukan yang penuh kesukaran, karena waktu itu sedang musim panas 
yang luar biasa, juga ke Tabuk itu harus menempuh perjalanan yang sangat jauh, 
ditambah lagi kurangnya perlengkapan perang. Selama jangka waktu kurang lebih 
dua puluh satu tahun sejak terutusnya Nabi Suci, gerakan pasukan ke Tabuk me-
rupakan situasi yang paling berat bagi kaum Muslimin. Adapun segolongan orang 
yang hatinya hampir-hampir menyimpang, ini diuraikan dalam ayat berikutnya.

1101  Tiga �rang ini ialah dari g�l�ngan Sahabat Anshar yang nama-nama-
nya diterangkan di dalam tafsir nomor 1093. Yang ditinggalkan artinya ditinggal-
kan pada waktu pasukan berangkat atau ditinggalkan sehubungan dengan perin-
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Ruku’ 15  
Apa yang harus dilakukan oleh kaum mukmin

Wahai orang yang beriman, ber-
taqwalah kepada Allah dan sertailahAllah dan sertailah dan sertailah 
�rang-�rang yang tulus.

Tak layak bagi penduduk Madi-
nah dan sekitarnya di antara pendu-
duk padang pasir Arab untuk tinggal di 
belakang Utusan Allah, dan tak (layakAllah, dan tak (layak, dan tak (layak 
pula apabila) mereka menyayangi jiwa 
mereka melebihi jiwanya (Utusan).1102 
Ini disebabkan karena tiada dahaga 
menimpa mereka, dan tiada letih, dan 
tiada lapar di jalan Allah, dan tiadaAllah, dan tiada, dan tiada 
pula mereka menginjak jalan yang 
membangkitkan amarah kaum kafir, 
dan tiada pula mereka melukai mu-
suh, melainkan ini (semua) dibukukan 
untuk mereka sebagai amal saleh. 
Sesungguhnya Allah itu tak menyia-Allah itu tak menyia- itu tak menyia-
nyiakan ganjaran �rang yang berbuat 
baik;1103

Dan tiada mereka membelanja-

tah Allah mengenai merekaAllah mengenai mereka mengenai mereka, karena mereka orang yang diuraikan dalam ayat 106: 
“Adapun lain-lainnya mereka harus menantikan perintah Allah, apakah Ia akanAllah, apakah Ia akan, apakah Ia akan 
menyiksa mereka ataukah kembali (kasih sayang) kepada mereka”. Penjelasan ini 
diberikan oleh Ka’ab bin Malik sendiri, salah satu dari tiga orang tersebut (AH). 
Hubungan mereka dengan kaum Muslimin terputus selama lima puluh hari. Ka’ab 
bin Malik adalah orang penting; pada waktu ia menerima surat dari Raja Ghassan, 
yang menawarkan kedudukan penting kepadanya, asalkan dia mau meninggalkan 
Nabi Suci, dia membakar surat itu sambil menunjukkan sikap seakan-akan ia dihina 
karena adanya tawaran ini, dan ia tak mengirim jawaban (Ibnu Hisyam).

1102  Artinya ialah agar mereka jangan hanya ingin enak sendiri, senang sen-
diri dan selamat sendiri saja dengan mengabaikan Nabi Suci; dengan kata lain, mere-
ka harus tetap menyertai Nabi Suci, baik dalam kesulitan maupun kesengsaraan.

1103  Nâla minhu artinya melukai dia; nâla min ‘aduwwihi artinya menca-
pai tujuan yang ia inginkan dari musuh (LL).
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kan sesuatu, baik kecil maupun besar, 
dan tiada pula mereka melintasi suatu 
lembah, melainkan ini (semua) ditulis 
untuk mereka, agar Allah mengganjarAllah mengganjar mengganjar 
mereka sebaik-baik barang yang mere-
ka lakukan.

Dan janganlah kaum mukmin 
pergi semuanya (ke medan pertempur-
an). Mengapa tidak pula berangkat sa-
tu r�mb�ngan dari tiap-tiap g�l�ngan 
di antara mereka, agar mereka dapat 
mengusahakan diri untuk memper-
oleh pengetahuan agama,1104 dan agar 
mereka dapat memberi ingat kepada 
kaum mereka setelah mereka kembali 
kepada mereka, agar mereka berhati-
hati.

Ruku’ 16  
Yang sangat dikhawatirkan oleh Nabi Suci

Wahai orang yang beriman, pera-
ngilah orang-orang kafir yang berde-
katan dengan kamu1105 dan biarlah me-
reka menemukan adanya keteguhan 
pada kamu.1106 Dan ketahuilah bahwa 
Allah itu menyertai �rang yang mene- itu menyertai �rang yang mene-
tapi kewajiban.

1104  Diketengahkannya masalah studi tentang agama di sini menunjukkan 
adanya pengarahan yang dituju �leh Qur’an Suci. Di tengah-tengah uraian tentang 
undang-undang perang, tiba-tiba Qur’an mengetengahkan masalah pembentukan 
barisan muballigh, ini menunjukkan bahwa pembentukan muballigh adalah ke-
pentingan Islam yang amat besar. Hanya dengan jalan tabligh sajalah Kebenaran 
dapat tersiar. Maka dari itu, sekalipun umat Islam sedang berjuang mati-matian 
mengatasi kekuatan musuh yang jauh lebih kuat, namun pekerjaan tabligh tak bo-
leh diabaikan.

1105  Ini disebabkan mereka menindas kaum Muslimin. Adapun tujuannya 
ialah untuk menghentikan penindasan.

1106   Sehingga kamu tak mudah menyerah kepada mereka.
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Dan apabila diturunkan suatu 
Surat, sebagian mereka ada yang 
berkata: Siapakah di antara kamu 
yang dengan ini bertambah imannya? 
Adapun orang yang beriman, ini akan 
menambah iman mereka dan mereka 
bergembira.

Adapun �rang yang dalam hatinya 
terdapat penyakit, ini akan menambah 
kotor (hati) mereka yang kotor, dan 
mereka mati selagi mereka kafir.1107

Apakah mereka tak tahu bah-
wa mereka diuji sekali atau dua kali 
pada tiap tahun, namun mereka tak 
mau bertobat, dan tak pula mereka 
ingat.1108

Dan apabila diturunkan suatu Su-
rat, satu sama lain saling memandang; 
apakah salah se�rang melihat kamu? 
Lalu mereka pergi. Allah telah mem-Allah telah mem- telah mem-
bel�kkan hati mereka karena mereka 
adalah kaum yang tak mengerti.

Sesungguhnya telah datang kepa-
da kamu seorang Utusan dari kalangan 
kamu sendiri, pedih terasa olehnya ka-
mu jatuh dalam kesengsaraan, sangat 
cemas terhadap kamu,  belas kasih 
terhadap kaum mukmin.1108a

1107   Dengan turunnya Surat baru, kekotoran hati mereka semakin ber-
tambah, karena dengan wahyu, keras kepala mereka semakin bertambah, dan hati 
mereka semakin keras untuk menentang Kebenaran.

1108  Ujian ini berupa gerakan pasukan yang sewaktu-waktu dikerahkan 
oleh kaum Muslimin, yang ini menyebabkan terjadinya pemisahan antara kaum 
munafik dan kaum mukmin sejati.

1108a Lih halaman berikutnya
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Tetapi jika mereka berpaling, 
maka katakanlah: Allah sudah cukupAllah sudah cukup sudah cukup 
bagiku — tak ada Tuhan selain Dia. 
Aku bertawakal kepada-Nya, dan Dia 
itu Tuhan �ang Memiliki Singgasana 
yang agung.

1108a  Inilah gambaran yang sebenarnya tentang kecemasan hati yang 
bukan saja terhadap pengikut beliau, dan bukan pula terhadap suatu kabilah atau 
suatu bangsa, melainkan terhadap seluruh umat manusia. Beliau cemas akan pen-
deritaan tiap-tiap orang, dan beliau mendambakan kesejahteraan seluruh umat 
manusia. �ang dimaksud seluruh umat manusia di sini, ini disebutkan dalam kata 
penutup ayat ini. Memang ada uraian khusus yang ditujukan kepada para pengikut 
beliau, yaitu terhadap mereka ditambahkan kata-kata belas kasih terhadap kaum 
Muslimin.[]

129.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

 
www.aaiil.org



ISBN	 	 :	979-97640-7-6
Judul	asli	 :	The	��l�� �u�a����l��	�u�a��	
Pe��ulis	 	 :	Maula��a	Muhammad	Ali
Pe��te�jemah	 :	�.M.	Bach�un
Edit��	 	 :	Tim	Edit��
Desig��	La���ut	 :	E�wa��	�amda��i

Cetaka��	Pe�tama			 :	1979
Cetaka��	ke	Duabelas	 :	2006

Dite�bitka��	�leh:
Darul Kutubil Islamiyah
Jl.	Kesehata��	IX	N�.	12	Jaka�ta	Pusat	10160
Telp.	021-3844111	

e-mail:	Da�kuti@gmail.c�m
Website:		I��d���esia																																				I��te���asi���al
														-	www.aaiil.��g/i��d���esia													-	www.muslim.��g
														-	www.studiislam.w��dp�ess.c�m	-	www.aaiil.��g		
														-	www.ahmadi��ah.��g

www.aaiil
.org



SURAT 10  
YUNUS  

(Diturunkan di Makkah, 11 ruku’, 109 ayat)

Apa yang diterangkan dalam Surat yang dinamakan Yunus ini, ialah peristiwa 
umat Nabi Yunus yang mengambil manfaat ajaran beliau. Memang dalam Surat ini 
diuraikan lebih rinci sejarah Nabi Nuh dan Nabi Musa, tetapi dengan dipilihnya 
nama Yunus untuk menamakan Surat ini, agaknya dikandung maksud agar, seperti 
halnya umat Nabi Yunus yang mengambil manfaat dari ajaran beliau, demikian 
pula Bangsa Arab, mereka akhirnya beriman kepada Nabi Suci.

Ciri khas Surat ini ialah, selain menguraikan kebenaran Wahyu, ia meletak-
kan tekanan pada perlakuan kasih sayang Allah terhadap manusia. Surat ini diawaliAllah terhadap manusia. Surat ini diawali terhadap manusia. Surat ini diawali 
dengan uraian tentang kebenaran Wahyu Ilahi dalam Qur’an, dan ini merupakan 
pokok persoalan yang dibahas dalam dua ruku’ permulaan. Ruku’ kedua diakhiri 
dengan uraian tentang tuntutan kaum kafir untuk mendatangkan tanda bukti, dan 
mereka diberitahu bahwa keputusan Tuhan ditangguhkan untuk sementara waktu; 
alasan penangguhan ini diuraikan dalam ruku’ ketiga, yang menerangkan bahwa 
perlakuan Tuhan terhadap manusia adalah kasih sayang, oleh karena itu Tuhan 
tak akan tergesa-gesa menjatuhkan hukuman. Ruku’ keempat menerangkan bahwa 
bukti kasih sayang Tuhan terdapat pada alam semesta; Dia mengaruniakan anu-
gerah yang tak seorang pun mampu memberikan itu; dan ciri khas anugerah Ilahi 
itu tak ada bandingannya, baik anugerah yang berupa kebendaan maupun berupa 
wahyu, dan tak seorang pun dapat membuat yang serupa dengan itu. Ruku’ kelima 
menerangkan bahwa orang-orang jahat akhirnya akan menerima hukuman. Ruku’ 
keenam sekali lagi mengundangkan tentang melimpah-limpahnya sifat kasih sayang 
Tuhan. Ruku’ ketujuh menerangkan perbedaan yang mencolok antara kaum muk-
min dan kaum kafir. Ruku’ kedelapan dan kesembilan menguraikan secara singkat 
sejarah Nabi Nuh dan Nabi Musa. Ruku’ kesepuluh menerangkan dengan sedikit 
menyinggung sejarah Nabi Yunus, bahwa mereka yang tak mengabaikan peringat-
an, akan memperoleh keuntungan. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa semua ke-
baikan itu dikuasai Tuhan. Oleh sebab itu, manusia harus kembali kepada-Nya.

Surat ini adalah permulaan kelompok alif lam ra, dan termasuk golongan Wah-Wah-
yu yang diturunkan pada �aman Makkah terakhir. �ihatlah tafsir nomor ����.�� yang diturunkan pada �aman Makkah terakhir. �ihatlah tafsir nomor ����.��
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5�7Surat  �� Kebenaran Wahyu Ilahi

Ruku’ 1  
Kebenaran Wahyu Ilahi

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-Allah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Aku, Allah, Yang Maha-melihat.Allah, Yang Maha-melihat., Yang Maha-melihat.���� 
Ini adalah ayat-ayat Kitab yang penuh 
Hikmah.����

Apakah mengherankan bagi manu-
sia bahwa Kami mewahyukan kepada 
seorang pria dari golongan mereka: 
Berilah peringatan kepada manusia, 
dan berilah kabar baik kepada orang-
orang yang beriman, bahwa mereka 
akan memperoleh kemajuan dalam 
keluhuran����a di sisi Tuhan mereka. 
Orang-orang kafir berkata: Sesung-

���� Alif, lâm, râ, adalah tiga huruf yang ditempatkan sebagai Kepala Surat 
ini dan empat Surat lainnya, yakni Surat ke-��, ke-�2, ke-�4, dan ke-�5, sedang Surat 
ke-�3 diawali dengan alif, lâm, mîm, râ. Huruf ini adalah huruf singkatan seperti 
alif, lâm, mîm, (lihat tafsir nomor ��). Terkecuali huruf râ yang ini adalah singkat-
an dari râ’i, artinya Yang Maha-melihat, atau singkatan dari kata arâ artinya Aku 
melihat. 

Mulai Surat ke-�� sampai ke-�6, adalah kelompok tujuh Surat yang –kecuali 
Surat ke-�6,- semuanya diawali alif, lâm, râ. Maka dari itu, kelompok ini disebut ke-
lompok alif, lâm, râ. Semua Surat ini diturunkan pada �aman Makkah akhir, yakni 
empat tahun terakhir dari �aman Nabi Suci di Makkah, dan membahas kebenaran 
Wahyu kenabian dengan sedikit banyak menguraikan sejarah para Nabi yang sudah 
lalu, yang empat  di antaranya dijadikan nama Surat.

���� Kitâb atau Qur’ân disebut hakîm artinya penuh kebijaksanaan, karena 
pertama, Qur’an memiliki kebijaksanan, yaitu sifat yang membedakan antara hak 
dan batil, dan antara benar dan salah, kedua, karena Qur’an itu muhkam, artinya 
bersih dari segala macam pertentangan atau cacat atau karena Qur’an itu memi-
liki dua sifat ini (R). 

����a Qadam artinya kaki, dan berarti pula mendahului orang lain, baik 
mengenai waktu ataupun derajat, sidq artinya benar dalam ucapan dan perbuat-
an, dan setiap perbuatan mulia disebut sidq (R). Menurut R pula, qaddamu sidqin 
berarti maju ke depan atau kemajuan dalam keluhuran. Qadamu sidqin dapat 
diterjemahkan pula dengan arti kedudukan yang teguh.

1.

2.
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5�8 Ju�   XIYunus

guhnya (orang) ini adalah tukang sihir 
yang nyata.

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 
Allah, Yang menciptakan langit dan, Yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Ia berse-
mayam di atas Singgasana, mengatur 
perkara.����b Tak ada pemberi syafa’at 
kecuali setelah mendapat i�in-Nya. 
Inilah Allah, Tuhan kamu, maka meng-Allah, Tuhan kamu, maka meng-, Tuhan kamu, maka meng-
abdilah kepada-Nya. Apakah kamu tak 
ingat?

Kepada-Nya tempat kamu kembali 
semua. Inilah janji Allah yang benar.Allah yang benar. yang benar. 
Sesungguhnya Dia itu Yang membuat 
ciptaan pertama, lalu Ia mengulang 
itu, agar Ia mengganjar orang-orang 
yang beriman dan berbuat baik dengan 
adil. Adapun orang-orang kafir, mere-
ka mendapat minuman air mendidih 
dan siksaan yang pedih karena mereka 
kafir

Dia ialah Yang membuat matahari 
bersinar gemerlap, dan (membuat) 
bulan bercahaya,���� dan menentukan 
darjah untuknya, agar kamu tahu akan 

����b Penjelasan tentang enam masa, lihatlah tafsir nomor 8�4a; penjelasan 
tentang ‘arsy lihatlah tafsir nomor 8�5. Kalimat mengatur perkara, mengisyaratkan 
adanya evolusi rohani manusia, sebagaimana dijelaskan di tempat lain: “Dia meng-
atur perkara dari langit ke bumi” (32:5). �ihatlah tafsir nomor ��5� yang menerang-
kan bahwa yang dimaksud Al-‘Amr ialah perkara Islam, yang sekarang ditegakkan 
di bumi sesuai dengan rencana Ilahi. Adapun penjelasan tentang syafa’at lihatlah 
tafsir nomor 7�.

���� Dla’u atau dliya’ artinya cahaya yang terjadi dengan sendirinya. Ada-
pun nûr ialah cahaya yang terjadi melalui barang  yang lain (��). Bulan disebut 
nûr karena cahaya berasal dari pinjaman;  berlainan sekali dengan matahari yang 
cahayanya disebut dliya’.

3.

4.

5.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



5��Surat  �� Kebenaran Wahyu Ilahi

bilangan tahun dan perhitungan. AllahAllah 
tak menciptakan itu kecuali dengan 
benar. Ia menjelaskan ayat-ayat kepa-
da kaum yang tahu.���2

Sesungguhnya dalam silih bergan-
tinya malam dan siang, dan apa yang 
Allah ciptakan di langit dan di bumi, ciptakan di langit dan di bumi, 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
bertaqwa.

Sesungguhnya orang-orang yang 
tak mengharap bertemu dengan Kami, 
dan mereka puas dengan kehidupan 
dunia dan merasa tenteram dengan 
itu, dan orang yang lalai terhadap ayat-
ayat Kami, 

Mereka itu, tempat tinggalnya ialah 
Neraka, karena apa yang mereka usa-
hakan.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, Tuhan 
mereka akan memimpin mereka de-
ngan iman mereka;���3 sungai-sungai 
mengalir di bawah mereka di Taman 
kenikmatan.

Doa mereka di sana ialah: Maha-
suci Engkau ya Allah�� Dan penghor-Allah�� Dan penghor-�� Dan penghor-
matan mereka di sana ialah: Damai�� 

���2 Seluruh makhluk Tuhan, sekalipun beraneka ragam, semua tunduk 
kepada satu undang-undang, dan ini menjadi bukti akan keesaan Khalik. Sebagai-
mana alam yang nampak ini tunduk kepada satu undang-undang, demikian pula 
terdapat undang-undang yang bekerja di alam rohani.

���3 Cahaya iman, yang di dunia ini menjadi pedoman petunjuk bagi perbu-
atan manusia, ini akan terbentuk lebih terang lagi di Akhirat. Bandingkanlah dengan 
57:�2, yang cahaya iman itu disebut cahaya yang gemerlapan di depan mereka.

6.
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6�� Ju�   XIYunus

Dan seruan mereka yang paling akhir 
ialah: Segala puji kepunyaan Allah,Allah,, 
Tuhan sarwa sekalian alam.���4

Ruku’ 2  
Siksaan bagi orang yang mendustakan

Dan jika Allah mempercepat (aki-Allah mempercepat (aki- mempercepat (aki-
bat) buruk bagi manusia, sebagaimana 
mereka ingin cepat-cepat memperoleh 
kebaikan, niscaya hukuman mereka 
diputuskan terhadap mereka. Tetapi 
Kami membiarkan orang-orang yang 
tak mengharap bertemu dengan Kami 
dalam pendurhakaan mereka, memba-
bi-buta kebingungan.���5

Dan apabila manusia ditimpa ke-
sengsaraan, ia berdoa kepada Kami 
sambil berbaring, atau sambil duduk, 
atau sambil berdiri. Tetapi jika keseng-
saraan telah Kami singkirkan dari dia, 
ia berlalu seakan-akan ia tak pernah 
berdoa kepada Kami atas kesengsara-
an yang telah menimpanya. Demiki-
anlah ditampakkan indah bagi orang 
yang melebihi batas apa yang mereka 
lakukan.

���4 Inilah Surga orang Islam. Gambaran Surga ini cukup membuktikan 
kelirunya ucapan orang, bahwa Surga orang Islam yang digambarkan dalam wahyu 
Makkiyah itu bercorak pemuasan hawa nafsu.

���5 Ajal (yang di sini diterjemahkan hukuman) artinya batas waktu suatu 
bangsa, yang kepadanya mereka diberi penangguhan; akan tetapi ajal berarti pula 
mati, karena mati berarti berakhirnya batas waktu hidup manusia (R). Manusia 
menginginkan dan berdoa agar mereka cepat-cepat memperoleh kebaikan; dan me-
reka tergesa-gesa, tetapi perlakuan Allah yang penuh kasih sayang terhadap manu-Allah yang penuh kasih sayang terhadap manu- yang penuh kasih sayang terhadap manu-
sia, tak tergesa-gesa menghukum kejahatan mereka, sehingga mereka mempunyai 
kesempatan bertobat dan melepaskan diri dari hukuman.

11.

12.
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6��Surat  �� Siksaan bagi orang yang mendustakan

Dan sesungguhnya telah Kami bi-
nasakan generasi sebelum kamu selagi 
mereka lalim, dan Utusan mereka te-
lah datang kepada mereka dengan tan-
da bukti yang terang, namun mereka 
tak mau beriman. Demikianlah Kami 
membalas kaum yang berdosa.

�alu Kami membuat kamu sebagai 
penguasa di bumi sesudah mereka, 
agar kami melihat bagaimana kamu 
berbuat.

Dan jika dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang terang, orang-
orang yang tak mengharap bertemu 
dengan Kami berkata: Berilah Qur’an 
yang lain selain ini, atau gantilah 
ini.���6 Katakanlah: Tak layak bagiku 
untuk mengganti ini menurut kemau-
anku. Aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya 
jika aku durhaka kepada Tuhanku, aku 
takut akan siksaan pada hari yang me-
ngerikan.���7

Katakanlah: Jika Allah menghen-Allah menghen- menghen-
daki, aku tak membacakan itu kepada 
kamu, dan Ia tak memberitahukan itu 
kepada kamu. Sesungguhnya aku hi-
dup di tengah-tengah kamu bertahun-
tahun sebelumnya. Apakah kamu tak 

���6 Mereka menginginkan wahyu yang tak mengecam kelakuan jahat 
mereka dan penyembahan berhala, dan tak mengandung ancaman akan turunnya 
siksaan.

���7 Kalimat ini menunjukkan betapa setianya Nabi Suci kepada wahyu yang 
diturunkan kepada beliau, dengan mengamalkan setiap petunjuk yang termuat di 
dalamnya.

13.

14.
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6�2 Ju�   XIYunus

mengerti?���8

�alu siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-bu-
at kebohongan terhadap Allah atauAllah atau atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesung-
guhnya orang-orang yang berdosa tak 
akan beruntung

Dan mereka mengabdi kepada 
selain Allah yang tak membahayakanAllah yang tak membahayakan yang tak membahayakan 
mereka dan tak menguntungkan me-
reka, dan mereka berkata: Ini adalah 
perantara kami di sisi Allah. Katakan:Allah. Katakan:. Katakan: 
Maukah kamu memberitahukan ke-
pada Allah apa yang ia tak tahu di la-Allah apa yang ia tak tahu di la- apa yang ia tak tahu di la-
ngit dan di bumi? Maha-suci Dia, dan 
Maha-luhur Dia dari apa yang mereka 
sekutukan (dengan Dia).

Dan tiada manusia kecuali umat 
satu, lalu mereka berselisih. Dan se-
kiranya tak ada firman Tuhan dikau 
yang telah mendahului, niscaya perka-
ra telah diputuskan di antara mereka 
tentang apa yang mereka perselisihkan 

���8 Kelurusan dan ketulusan Nabi Suci sebelum beliau menerima Wahyu 
Kenabian, diakui oleh semua pihak, dan sifat-sifat inilah yang menyebabkan beliau 
harum namanya, sehingga di negerinya, beliau terkenal sebagai Al-Amin artinya 
Orang yang tulus atau orang yang dapat dipercaya. Persoalannya ialah, jika 
mereka telah mengakui bahwa selama hidup beliau tak pernah berkata dusta, se-
kalipun untuk kepentingan pribadi, tetapi mengapa kini, setelah beliau mencapai 
usia lanjut dan lemah nafsunya, tiba-tiba berkata dusta, padahal itu bisa merugikan 
beliau sendiri. Dengan berkata dusta, beliau tak mendapat untung, tetapi menderita 
rugi karena beliau selalu mengalami penganiayaan yang disebabkan dakwah beliau. 
Selain itu, orang yang seperti beliau yang selamanya tak menaruh perhatian akan 
cara-cara hidup mereka dan cara-cara ibadah mereka, dan beliau hidup terasing da-
ri mereka, tak mungkin digambarkan secara tiba-tiba mengubah cara hidup beliau 
atas kemauan sendiri.

17.
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6�3Surat  �� Perlakuan kasih sayang

di dalamnya.��2�

Dan mereka berkata: Mengapa 
tak diturunkan kepadanya tanda bukti 
dari Tuhannya? Katakanlah: Perkara 
gaib itu kepunyaan Allah semata-ma-Allah semata-ma- semata-ma-
ta, maka nantikanlah; sesungguhnya 
aku pun golongan orang yang menanti 
bersama kamu.��2�

Ruku’ 3  
Perlakuan kasih sayang

Dan jika Kami membuat manusia 
merasakan kasih sayang setelah mere-
ka ditimpa kesengsaraan,��22 tiba-tiba 
mereka membuat rencana melawan 
ayat-ayat Kami. Katakanlah: AllahAllah 
lebih cepat dalam membuat rencana. 
Sesungguhnya para Utusan Kami me-
nulis yang kamu rencanakan.

Dia ialah Yang menjalankan kamu 
di daratan dan di lautan; sampai tatka-
la kamu berada dalam kapal dan me-
reka berlayar dengan itu dengan angin 

��2� Firman yang telah mendahului disebutkan di beberapa tempat dalam 
Qur’an Suci: “Dan mereka berkata: Kapankah terlaksananya janji ini, jika kamu 
orang tulus? Katakan: Boleh jadi sebagian dari apa yang kamu gesa-gesakan sudah 
dekat kepada kamu” (27:7�-72). Selanjutnya: Katakanlah: Kamu mempunyai hari 
yang sudah ditetapkan, yang kamu tak dapat menunda sesaat pun, dan tak pula 
dapat mempercepatnya” (34:3�). �ihatlah tafsir nomor 2�37.

��2� Menilik hubungan ayat ini dengan ayat di muka dan di belakangnya, 
terang sekali bahwa yang mereka tuntut ialah siksaan yang diancamkan kepada me-
reka, karena mereka tak mau mengakui tanda bukti yang lain. Mereka diberitahu 
supaya menantikan tanda bukti yang pasti akan datang.

��22 Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah ba-
haya kelaparan yang terjadi di Makkah selama tujuh tahun (R�). �ihat tafsir nomor 
226�. Tetapi uraian di sini dapat pula bersifat umum, yaitu sembarang kemalangan 
yang menimpa manusia, yang contohnya diterangkan dalam ayat berikutnya.

20.
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yang baik, dan mereka bersukacita 
karena itu, (tiba-tiba) datanglah angin 
topan, dan gelombang besar meng-
hantam mereka dari segala jurusan, 
dan mereka mengira bahwa mereka 
dilingkupi olehnya. �alu mereka ber-
doa kepada Allah dengan tulus ikhlasAllah dengan tulus ikhlas dengan tulus ikhlas 
mengabdi kepada-Nya: Jika Engkau 
menyelamatkan kami dari (bencana) 
ini, niscaya kami menjadi orang-orang 
yang bersyukur.

Tetapi setelah Ia menyelamatkan 
mereka, tiba-tiba mereka mendurhaka 
di bumi tanpa kebenaran. Wahai ma-
nusia, pendurhakaan kamu hanyalah 
merugikan kamu sendiri — kesenang-
an hidup di dunia hanya sementara 
waktu. �alu kepada Kami tempat kamu 
kembali, lalu akan Kami beritahukan 
kepada kamu apa yang kamu lakukan.

Perumpamaan kehidupan dunia 
hanyalah bagaikan air yang Kami tu-
runkan dari awan, lalu dengan itu tum-
buhlah dengan subur (segala) tanaman 
di bumi, yang di antaranya dimakan 
oleh manusia dan ternak; sampai 
tatkala bumi memakai pakaian emas-
nya dan menghias dirinya, dan para 
penduduknya mengira bahwa mereka 
menguasai itu, (tiba-tiba) datanglah 
perintah Kami pada waktu malam atau 
siang, maka Kami jadikan itu seperti 
ladang yang telah dipungut hasilnya, 
seakan-akan itu kemarin tak tumbuh. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-
ayat kepada kaum yang berpikir.

23.
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6�5Surat  �� Perlakuan kasih sayang

Dan Allah menyeru (manusia) ke-Allah menyeru (manusia) ke- menyeru (manusia) ke-
pada tempat tinggal yang damai, dan 
memimpin siapa saja yang Ia kehen-
daki pada jalan yang benar.��23

Orang-orang yang berbuat baik, 
mereka akan mendapat ganjaran yang 
baik, dan melebihi (itu). Hitam dan 
noda tak akan menutupi wajah mere-
ka. Mereka adalah penghuni Taman; 
mereka menetap di sana.��24

Adapun orang-orang yang meng-
usahakan kejahatan, hukuman suatu 
kejahatan adalah setimpal dengan (ke-
jahatan) itu, dan kehinaan akan meli-
puti mereka — mereka tak mempunyai 
seorang pun yang akan melindungi 
mereka dari Allah — seakan-akanAllah — seakan-akan — seakan-akan 
wajah mereka ditutup dengan potong-
an-potongan gelap gulitanya malam. 
Mereka adalah penghuni Api; mereka 
menetap di sana.

��23 Inilah lukisan Surga orang Islam yang disebut Dârus-salâm makna-
nya Tempat tinggal yang damai. Kata salâm dalam dârus-salâm ini akar katanya 
sama dengan kata Islâm. Bahkan sebenarnya, Islam membuat dunia ini bagaikan 
dârus-salâm bagi muslim sejati, ia damai dengan Allah dan damai dengan sesamaAllah dan damai dengan sesama dan damai dengan sesama 
manusia. Jadi sebenarnya, damai di Akhirat adalah kelanjutan belaka dari jiwa yang 
damai di dunia ini yang dialami oleh kaum Muslimin.

��24 Dalam Qur’an diterangkan bahwa perbuatan baik itu diganjar beberapa 
kali lipat lebih besar daripada pembalasan yang semestinya, sedang perbuatan jahat 
akan dihukum dengan hukuman setimpal atau bahkan diampuni. Dalam 42:25-26, 
Qur’an berfirman: “Dan Dia ialah Yang menerima tobat hamba-hamba-Nya dan 
mengampuni perbuatan jahat, dan Dia tahu apa yang kamu kerjakan. Dan Dia me-
ngabulkan (doa) orang yang beriman dan berbuat baik, dan menambahkan anuge-
rah-Nya kepada mereka”. Dan dalam 6:6� dikatakan: “Barangsiapa datang dengan 
perbuatan baik, ia akan memperoleh sepuluh kali lipat seperti itu, dan barangsiapa 
datang dengan perbuatan jahat, ia hanya akan dibalas setimpal dengan itu”. �ihat 
tafsir nomor 84�.

25.
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Dan pada hari tatkala mereka Kami 
himpun semuanya, lalu Kami berfir-
man kepada orang-orang yang menye-
kutukan (Allah): Tetaplah di tempat,Allah): Tetaplah di tempat,): Tetaplah di tempat, 
kamu dan sekutu kamu. �alu Kami 
memisahkan mereka satu sama lain, 
dan sekutu mereka berkata: Tidakkah 
kepada kami kamu menyembah?

Maka cukuplah Allah sebagai saksiAllah sebagai saksi sebagai saksi 
antara kami dan kamu, bahwa kami tak 
ingat sama sekali akan penyembahan 
kamu (kepada kami). 

Di sana tiap-tiap jiwa kenal akan apa 
yang ia kerjakan sebelumnya, dan me-
reka akan dikembalikan kepada Allah,Allah,, 
Pelindung mereka yang sejati; dan apa 
yang mereka buat-buat akan lenyap dari 
mereka.

Ruku’ 4  
Pemberian Allah yang tak ada taranyaAllah yang tak ada taranya yang tak ada taranya

Katakan: Siapakah yang memberi 
re�eki kepada kamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang menguasai 
pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hi-
dup dari yang mati, dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup? Dan siapa-
kah yang mengatur perkara? Mereka 
akan berkata: Allah. Katakan: ApakahAllah. Katakan: Apakah. Katakan: Apakah 
kamu tak mau menjaga diri dari keja-
hatan?

Demikianlah Allah, Tuhan kamuAllah, Tuhan kamu, Tuhan kamu 
Yang sejati. Dan adakah sesudah kebe-

28.
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6�7Surat  �� Pemberian Allah yang tak ada taranya

naran selain kesesatan? �alu mengapa 
kamu dibelokkan?

Demikianlah dibuktikan kebe-
naran firman Tuhan dikau terhadap 
orang-orang durhaka karena mereka 
tak beriman.��25

Katakan: Apakah di antara seku-
tu-sekutu kamu ada yang membuat 
ciptaan pertama, lalu mengulang itu? 
Katakanlah: Allah-lah Yang membuatAllah-lah Yang membuat-lah Yang membuat 
ciptaan pertama, lalu mengulang itu. 
�alu mengapa kamu dibelokkan?

Katakan: Apakah di antara seku-
tu-sekutu kamu ada yang memimpin 
kepada kebenaran? Katakan: Allah-lahAllah-lah-lah 
Yang memimpin kepada kebenaran. 
�alu apakah Dia Yang memimpin ke-
pada Kebenaran lebih berhak untuk 
dianut, ataukah dia yang tak dapat 
menemukan jalan kecuali jika ia di-
pimpin? Ada apakah dengan kamu? 
Bagaimanakah kamu memberi kepu-
tusan

Dan kebanyakan mereka tak 
mengikuti apa pun selain dugaan. Se-
sungguhnya dugaan itu tak berguna 
sedikit pun melawan Kebenaran. Se-
sungguhnya Allah itu Yang Maha-tahuAllah itu Yang Maha-tahu itu Yang Maha-tahu 
apa yang mereka kerjakan. 

Dan tak sekali-kali Qur’an ini di-

��25 Kata firman mengisyaratkan putusan hukuman yang pasti terjadi ka-
rena mereka tak beriman; atau, mengisyaratkan adanya kenyataan bahwa kekafiran 
adalah akibat pendurhakaan mereka.

33.
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buat-buat oleh siapa pun selain Allah,Allah,, 
tetapi (Qur’an) itu membetulkan apa 
yang ada sebelumnya, dan penjelasan 
yang terang tentang Kitab; tak ada ke-
raguan di dalamnya, dari Tuhan sarwa 
sekalian alam.��26

Apakah mereka berkata: Dia mem-
buat-buat itu. Katakan: Datangkanlah 
satu Surat seperti ini, dan panggillah 
siapa saja yang kamu dapat selain 
Allah, jika kamu orang yang tulus., jika kamu orang yang tulus.

Tidak, malahan mereka mendusta-
kan ilmu tentang itu, mereka tak dapat 
melingkupi, dan akibat terakhir belum 
datang kepada mereka.��27 Demikian-
lah orang-orang sebelum mereka men-
dustakan; maka lihatlah bagaimana 
kesudahan kaum yang lalim.

Dan di antara mereka ada yang ber-
iman kepada itu, dan di antara mereka 
ada yang tak beriman kepada itu. Dan 

��26 Dengan kata-kata yang jelas, Qur’an banyak menerangkan ajaran-ajar-
an agama yang amat penting, yang oleh kitab suci yang sudah-sudah diterangkan 
dengan samar-samar atau kurang jelas. Misalnya, keterangan kitab Bibel yang tidak 
jelas tentang pentingnya Hari Akhir atau hidup setelah mati. Nabi ‘Isa sendiri tatkala 
ditanya oleh orang-orang Saduki, beliau hanya mengemukakan alasan-alasan saja, 
bukan mengutip ayat atau Surat dari Kitab Suci (Matius 22:23 dsb). Demikian pula 
tentang sifat-sifat Tuhan, juga tak diterangkan dengan kata-kata yang jelas, akibat-
nya timbul ajaran tentang Ketuhanan Nabi ‘Isa. Sebaliknya, Qur’an menerangkan 
hal-hal semacam itu dengan kata-kata yang jelas, dan akhirnya segala persoalan 
menjadi terang.

��27 Kata ta’wil mempunyai dua makna; lihatlah tafsir nomor 5�4. Yang 
dimaksud akibat terakhir ialah hukuman karena mendustakan Kebenaran. Hal ini 
diuraikan lebih jelas lagi dalam 7:53: “Apakah mereka menantikan sesuatu selain 
akibat terakhir? Pada hari tatkala akibat terakhir datang, mereka yang melupakan 
ini akan berkata …. Apakah kami mempunyai perantara yang memberi syafa’at ke-
pada kami?”.
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6��Surat  �� Orang yang terkutuk dan siksaan mereka

Tuhan dikau adalah Yang Maha-tahu 
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Ruku’ 5  
Orang yang terkutuk dan siksaan mereka

Dan jika mereka mendustakan eng-
kau, maka katakanlah: Bagiku adalah 
perbuatanku, dan bagi kamu adalah 
perbuatan kamu. Kamu bebas dari apa 
yang aku kerjakan, dan aku pun bebas 
dari apa yang kamu kerjakan.

Dan di antara mereka ada yang 
mau mendengarkan engkau. Tetapi 
dapatkah engkau membuat orang tuli 
mendengar, sekalipun mereka tak 
mengerti?

Dan di antara mereka ada yang 
mau melihat engkau. Tetapi dapatkah 
engkau menunjukkan jalan kepada 
orang buta, sekalipun mereka tak me-
lihat?��28

Sesungguhnya Allah tak berbuatAllah tak berbuat tak berbuat 
lalim sedikit pun terhadap manusia, 
tetapi manusialah yang berbuat lalim 
terhadap diri sendiri.

Dan pada hari tatkala Dia meng-
himpun mereka, seakan-akan mereka 
tak berdiam kecuali hanya satu jam saja 
di siang hari; mereka saling mengenal 

��28 Bandingkanlah dengan 7:�7�: “Mereka mempunyai hati, yang dengan 
itu mereka tak gunakan untuk mengerti, dan mereka mempunyai mata, yang de-
ngan itu mereka tak gunakan untuk melihat, dan mereka mempunyai telinga, yang 
dengan itu mereka tak gunakan untuk mendengar”.
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satu sama lain.��2� Sungguh rugi orang 
yang mendustakan pertemuan dengan 
Allah, dan mereka tak mengikuti jalan, dan mereka tak mengikuti jalan 
yang benar. 

Dan jika Kami perlihatkan kepada 
engkau sebagian dari apa yang Kami 
janjikan kepada mereka, atau Kami 
mematikan engkau, namun kepada 
Kami tempat mereka kembali, dan 
Allah itu menjadi saksi terhadap apa itu menjadi saksi terhadap apa 
yang mereka lakukan.��3�

Dan bagi tiap-tiap umat adalah se-
orang Utusan.��3� Maka apabila Utusan 
mereka datang, perkara akan diputus-
kan antara mereka dengan adil, dan 
mereka tak akan dianiaya.��32

Dan mereka berkata: Kapankah 
janji itu dipenuhi, jika kamu orang 
yang tulus?

��2� Mereka mengenal satu sama lain seperti pada waktu mereka di dunia, 
atau sebagian mereka akan mengenal sebagian yang lain yang tetap berada dalam 
kekafiran dan kesesatan.

��3� Adapun arti kalimat kepada Kami tempat mereka kembali ialah 
bahwa mereka akan diperlakukan oleh Allah menurut semestinya, dan peringatanAllah menurut semestinya, dan peringatan menurut semestinya, dan peringatan 
itu ternyata benar. Dalam permulaan ayat, mereka diberitahu bahwa itu bukanlah 
urusan mereka, apakah mereka akan dihukum oleh Nabi Suci selagi beliau masih 
hidup, yang dilakukan oleh tangan beliau, ataukah hukuman itu dilakukan dengan 
cara lain oleh Allah. Oleh karena itu, ayat ini hanya menekankan semakin dekatnyaAllah. Oleh karena itu, ayat ini hanya menekankan semakin dekatnya. Oleh karena itu, ayat ini hanya menekankan semakin dekatnya 
saat hukuman mereka.

��3� Bandingkanlah dengan 35:24: “Dan tiada umat, melainkan seorang 
juru ingat telah berlalu di antara mereka”. Umat manusia berhutang budi kepada 
Nabi Suci karena ajaran cinta kasih kepada sesama manusia yang amat luas ini. 
�ihatlah tafsir nomor 2�55.

��32 Ayat ini mengulangi lagi peringatan bahwa nasib buruk yang pernah 
dialami oleh umat yang sudah-sudah, pasti akan dialami oleh para musuh Nabi Su-
ci. Kalimat “di antara mereka” ini harus diartikan, antara Utusan dan mereka yang 
melancarkan tuduhan palsu terhadap beliau, persengketaan ini terjadi antara yang 
mengajar dan yang mendustakan ajaran.

46.

47.

48.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



6��Surat  �� Orang yang terkutuk dan siksaan mereka

Katakanlah: Aku tak menguasai 
untuk diriku sesuatu yang merugikan 
atau yang menguntungkan, kecuali 
apa yang dikehendaki oleh Allah.Allah..��33 
Tiap-tiap umat mempunyai batas wak-
tu. Apabila batas waktu mereka tiba, 
mereka tak dapat menangguhkan itu 
sesaat pun, dan tak dapat pula mem-
percepat (itu).��34

Katakan:Tahukah kamu jika siksa-
an-Nya mendatangi kamu pada malam 
hari atau siang hari? �alu apakah yang 
digesa-gesakan oleh orang-orang ber-
dosa tentang (siksaan) itu?��35

Apakah setelah (siksaan) itu jatuh, 
kamu mengimani itu? Apa? Sekarang 
(kamu percaya)�� Dan kamu dahulu 
menggesa-gesakan itu.

��33 Ini bukan ucapan orang yang membuat-buat kebohongan. Kata-kata 
ini pasti diucapkan oleh orang yang jujur, yang tanpa pamrih mengajarkan kebe-
naran dengan segala keikhlasan hati. Berulangkali Nabi Suci menyatakan bahwa 
beliau bukanlah yang menguasai nasib baik dan nasib buruk, dengan demikian, 
beliau tak memberi kesempatan kepada para pengikut beliau untuk terjerumus 
ke dalam angan-angan yang rendah. Kebenaran harus diterima demi kebenaran, 
bukan karena adanya harapan akan memperoleh keuntungan duniawi, atau karena 
takut kehilangan barang-barang duniawi.

��34 Ayat ini tak mengajarkan fatalisme (menyerah kepada nasib yang sudah 
digariskan). Ayat ini membentangkan suatu kenyataan yang tak dapat dipungkiri 
oleh para ahli sejarah. Baik umat maupun orang seorang, telah diberi batas waktu 
(ajal); bangsa pun mengalami hidup dan mati.

��35 Datangnya siksaan pada malam hari atau siang hari artinya da-
tangnya siksaan pada waktu orang-orang sedang sibuk berpesta-pora, atau sedang 
sibuk mengurus perdagangan, sehingga mereka tak menaruh perhatian sama sekali 
akan nilai-nilai hidup yang sebenarnya. Kalimat: “Apakah yang digesa-gesakan oleh 
orang-orang berdosa tentang (siksaan) itu” mengandung kecaman halus. Siksaan 
mereka sudah dekat, mengapa mereka mempercepat kedatangannya dengan men-
jalankan perbuatan dosa?
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�alu akan dikatakan kepada orang-
orang lalim: Rasakanlah siksaan yang 
abadi; kamu tak akan dibalas kecuali 
apa yang kamu usahakan.

Dan mereka bertanya kepada eng-
kau: Apakah itu benar? Katakanlah: 
Ya, demi Tuhanku�� Sesungguhnya itu 
benar, dan kamu tak akan lepas.

Ruku’ 6  
Rahmat mendahului siksaan

Dan jika tiap-tiap jiwa yang telah 
berbuat lalim mempunyai semua yang 
ada di bumi, niscaya itu akan ia sajikan 
untuk tebusan. Dan mereka akan me-
nyatakan penyesalan��36 tatkala mereka 
melihat siksaan. Dan perkara akan di-
putuskan antara mereka dengan adil, 
dan mereka tak akan dianiaya.

Ingat�� Sesungguhnya apa yang ada 
di langit dan di bumi kepunyaan Allah.Allah.. 
Ingat�� Sesungguhnya janji Allah ituAllah itu itu 
benar, tetapi kebanyakan mereka tak 
tahu.

Dia memberi hidup dan menye-
babkan mati, dan kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan.

Wahai manusia, sesungguhnya 
telah datang kepada kamu peringatan 
dari Tuhan kamu dan obat bagi apa 
yang ada dalam hati; dan petunjuk dan 

��36 Asarru adalah salah satu perkataan yang mempunyai dua makna yang 
berlawanan. Kata asarru berarti menyembunyikan dan berarti pula menyatakan.
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6�3Surat  �� Rahmat mendahului siksaan

rahmat bagi kaum mukmin.��37

Katakanlah: Dengan karunia AllahAllah 
dan rahmat-Nya, hendaklah mereka 
bersuka cita dengan itu. Ini lebih baik 
daripada apa yang mereka timbun.��38

Katakan: Apakah kamu melihat 
apa yang telah Allah turunkan kepa-Allah turunkan kepa- turunkan kepa-
da kamu tentang re�eki, lalu kamu 
jadikan (sebagian) itu haram, dan 
(sebagian) lagi halal. Katakan: Apakah 
Allah memberi perintah kepada kamu, memberi perintah kepada kamu, 
ataukah kamu yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah?Allah??��3�

Dan apakah pikiran orang-orang 
yang membuat-buat kebohongan 
terhadap Allah pada hari Kiamat? Se-Allah pada hari Kiamat? Se- pada hari Kiamat? Se-
sungguhnya Allah itu Yang bermurah-Allah itu Yang bermurah- itu Yang bermurah-
hati kepada manusia, tetapi kebanyak-
an mereka tak berterima kasih.

��37 Berulangkali mereka menuntut siksaan, tetapi mereka diberitahu bah-
wa Allah menurunkan kepada mereka satu Kitab yang di dalamnya mereka akanAllah menurunkan kepada mereka satu Kitab yang di dalamnya mereka akan menurunkan kepada mereka satu Kitab yang di dalamnya mereka akan 
menemukan obat dan petunjuk serta rahmat, yaitu Qur’an Suci. Bandingkanlah 
dengan 29:51 yang menerangkan bahwa tatkala kaum kafir menuntut tanda bukti 
yang membinasakan mereka, mereka mendapat jawaban: “Apakah belum cukup 
bagi mereka bahwa Kami menurunkan Kitab kepada engkau yang dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya di dalamnya ada rahmat dan peringatan bagi kaum yang 
beriman”.

��38 Mereka menumpuk-numpik kekayaan, tetapi mereka diberitahu bah-
wa nilai kehidupan rohani — karunia Allah dan rahmat-Nya — jauh lebih baik.Allah dan rahmat-Nya — jauh lebih baik. dan rahmat-Nya — jauh lebih baik.

��3� Sebagaimana Allah memberi re�eki jasmani kepada mereka, Allah me-Allah memberi re�eki jasmani kepada mereka, Allah me- memberi re�eki jasmani kepada mereka, Allah me-Allah me- me-
nurunkan pula Karunia dan Rahmat-Nya berupa wahyu, sebagai re�eki rohani me-
reka. Namun mereka menjauhkan diri dari re�eki rohani ini seakan-akan ini barang 
haram. Atau boleh jadi yang diisyaratkan di sini ialah pernyataan mereka bahwa 
suatu barang diharamkan bagi mereka demi hormat mereka kepada berhala.
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Ruku’ 7  
Kabar baik bagi kaum mukmin

Dan tiada engkau (sibuk) dalam 
suatu urusan, dan tiada engkau mem-
baca tentang itu suatu bagian dari 
Qur’an, tiada pula kamu melakukan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi Saksi atas kamu tatkala ka-
mu sibuk mengerjakan itu. Dan tiada 
barang seberat atom di bumi atau di 
langit tersembunyi dari Tuhan dikau, 
dan tiada pula yang lebih kecil dari 
itu atau yang lebih besar, melainkan 
(semuanya) ada dalam kitab yang te-
rang.��4�

Ingatlah, sesungguhnya kawan-ka-
wan (wali-wali) Allah ialah orang yangAllah ialah orang yang ialah orang yang 
tak mempunyai rasa takut dan tak pula 
berduka cita.��4�

 (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan bertaqwa. Mereka mendapat ka-
bar baik.

��4� udah tentu yang dimaksud “kitab yang terang” di sini bukanlah kum-
pulan tulisan-tulisan atau lembaran-lembaran yang dicetak dan dijilid menjadi satu. 
Adapun yang dimaksud kitab di sini ialah undang-undang Tuhan yang menetapkan 
bahwa setiap perbuatan baik atupun buruk, besar maupun kecil, pasti akan dibalas. 
Bahwa ada benda yang lebih kecil dari atom, ini adalah penyingkapan rahasia ilmi-
ah yang mengagumkan, yang Qur’an Suci penuh dengan itu. Menurut bahasa ilmiah 
moderen, atom dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil lagi.

��4� Kawan-kawan atau para Wali Allah ialah orang yang membela perka-Allah ialah orang yang membela perka- ialah orang yang membela perka-
ra Allah dan mengajak manusia supaya beriman kepada-Nya. Mereka mencapaiAllah dan mengajak manusia supaya beriman kepada-Nya. Mereka mencapai dan mengajak manusia supaya beriman kepada-Nya. Mereka mencapai 
derajat rohani yang tinggi, yang tak kenal takut dan susah. Ayat ini mengandung 
pula ramalan tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran, karena setelah manusia 
mencapai derajat rohani yang paling tinggi, segala ketakutan akan lenyap, dan ia tak 
merasa susah lagi akan pengorbanan yang ia berikan. Hal ini diuraikan lebih jelas 
lagi dalam ayat 64.
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Mereka mendapat kabar baik��42 
di dunia dan di Akhirat. Tak ada per-
ubahan dalam firman Allah.Allah..��43 Ini 
adalah hasil yang besar.

Dan janganlah ucapan mereka 
mencemaskan engkau. Sesungguhnya 
kekuasaan itu kepunyaan Allah semua.Allah semua. semua. 
Dia adalah Yang Maha-mendengar, 
Yang Maha-tahu.

Ingatlah, sesungguhnya apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bu-
mi adalah kepunyaan Allah.Allah..��44 Dan 
apakah yang diikuti oleh orang yang 
menyeru kepada para sekutu selain 
Allah? Mereka tak mengikuti apa-apa? Mereka tak mengikuti apa-apa 
selain dugaan, dan mereka hanyalah 
berdusta.

Dia ialah Yang membuat malam 
untuk kamu agar kamu dapat beris-

��42 Nabi Suci bersabda: “Kenabian sudah tak ada lagi, kecuali mubasyarat. 
Beliau ditanya, apakah mubasyarat itu? Beliau menjawab: Impian yang baik” (B. 
�2:5). Di tempat lain diterangkan bahwa impian yang baik adalah sebagian dari ke-
nabian (B. �2:4); ini menunjukkan bahwa sebagaimana para Nabi diberitahu akan 
menangnya Kebenaran, demikian pula para pengikut beliau, mereka pun diberitahu 
tentang kabar baik ini melalui impian. Jadi kita diberitahu, bahwa para pembela 
perkara Allah bukan saja akan memperoleh kemenangan, namun juga akan meneri-Allah bukan saja akan memperoleh kemenangan, namun juga akan meneri- bukan saja akan memperoleh kemenangan, namun juga akan meneri-
ma ru’ya (kabar baik) tentang kemenangan akhir.

��43 Yang dimaksud firman ���a�Allah di sini ialah ramalan. Yaitu ramalan ten-
tang ganjaran baik bagi kaum mukmin yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. 
Adapun yang dimaksud “tak ada perubahan”, ialah bahwa ramalan itu pasti akan 
dipenuhi. Bandingkanlah dengan kalimat seperti ini, tersebut dalam 6:34, ��6 dan 
�8:27.

��44 Dalam ayat sebelumnya, Nabi Suci disuruh supaya jangan merasa ce-
mas terhadap ucapan kaum kafir. “Semua kekuasaan itu kepunyaan Allah�. OlehAllah”. Oleh”. Oleh 
sebab itu, tak ada kekuatan di dunia yang dapat menggagalkan maksud-maksud 
Allah. Gagasan yang serupa diungkapkan di sini dengan kalimat: “Apa yang ada di. Gagasan yang serupa diungkapkan di sini dengan kalimat: “Apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi adalah kepunyaan Allah”.Allah”.”.
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tirahat di dalamnya, dan (membuat) 
siang terang benderang. Sesungguh-
nya dalam ini adalah tanda bukti bagi 
kaum yang mendengar.

Mereka berkata: Allah memungutAllah memungut memungut 
putera. Maha-suci Dia�� Dia ialah Yang 
Maha-cukup sendiri. Apa yang ada di 
langit dan di bumi adalah kepunyaan-
Nya. Kamu tak mempunyai kekuasaan 
atas itu. Apakah kamu berkata terha-
dap Allah apa yang kamu tak tahu?Allah apa yang kamu tak tahu? apa yang kamu tak tahu?

Katakanlah: Sesungguhnya orang-
orang yang membuat-buat kebohong-
an terhadap Allah, mereka tak akanAllah, mereka tak akan, mereka tak akan 
beruntung.

Kesenangan untuk sementara wak-
tu di dunia, lalu kepada Kami tempat 
mereka kembali, lalu Kami membuat 
mereka merasakan siksaan yang pedih 
karena mereka kafir.

Ruku’ 8  
Nabi Nuh dan Nabi Musa

Dan bacakan kepada mereka ri-
wayat Nuh, tatkala ia berkata kepada 
kaumnya: Wahai kaumku, jika ber-
tinggalku (di sini) dan peringatanku 
(kepada kamu) dengan ayat-ayat AllahAllah 
memberatkan kamu, maka kepada 
Allah sajalah aku bertawakal; maka sajalah aku bertawakal; maka 
dari itu, tentukanlah cara kamu ber-
tindak dan (kumpulkanlah) sekutu-
sekutu kamu. �alu janganlah cara ka-
mu bertindak meragu-ragukan kamu, 

68.

69.

70.

71.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



6�7Surat  �� Nabi Nuh dan Nabi Musa

lalu bertindaklah terhadap aku, dan 
janganlah kamu beri tangguh kepada-
ku.��45

Tetapi jika kamu berbalik, aku tak 
minta ganjaran kepada kamu. Adapun 
ganjaranku hanyalah pada Allah, danAllah, dan, dan 
aku diperintah agar aku menjadi go-
longan orang yang berserah diri (kepa-
da-Nya).

Tetapi mereka mendustakan dia, 
maka Kami menyelamatkan dia dan 
orang-orang yang menyertai dia dalam 
bahtera, dan mereka Kami jadikan 
penguasa, dan Kami tenggelamkan 
orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami. Maka lihatlah bagaimana 
kesudahan orang yang diberi peringat-
an.

�alu sesudah dia, Kami utus para 
Utusan kepada umat mereka. Mereka 
(para Utusan) datang kepada mereka 
dengan tanda bukti yang terang, tetapi 
mereka tak mau beriman kepada apa 
yang mereka dustakan sebelumnya. 
Demikianlah Kami mencap hati orang 
yang melanggar batas.��46

��45 Mengenai sejarah Nabi Nuh, lihatlah tafsir nomor ���. Sebenarnya 
tantangan Nabi Nuh terhadap musuh beliau, kini diulang sebagai tantangan Nabi 
Suci terhadap musuh beliau. Dan sebenarnya para musuh Nabi Suci telah memu-
tuskan cara bagaimana mereka bertindak terhadap beliau dalam Sidang Pertemuan 
Besar, dan melaksanakan keputusan itu setahun atau dua tahun kemudian, yaitu 
dengan cara mengepung rumah Nabi Suci sesuai keputusan tersebut. Tetapi dengan 
diam-diam Nabi Suci lolos dari kepungan mereka, dan mereka tak berhasil mem-
bunuh beliau.

��46 Mereka tak mau merenungkan kebenaran, malahan mereka menolak, 
terus mereka merintangi gerak majunya kebenaran tanpa pikir panjang lagi. Keada-
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�alu sesudah mereka, Kami utus 
Musa dan Harun kepada Fir’aun dan 
para pemukanya dengan ayat-ayat Ka-
mi, tetapi mereka sombong, dan mere-
ka adalah kaum yang berdosa.

Maka tatkala kebenaran dari Kami 
datang kepada mereka, mereka berka-
ta: Sesungguhnya ini adalah sihir yang 
terang. 

Musa berkata: Apakah kamu ber-
kata (demikian) terhadap kebenaran, 
setelah ini datang kepada kamu? Si-
hirkah ini? Dan para tukang sihir tak 
akan beruntung.

Mereka berkata: Apakah engkau 
datang kepada kami untuk membe-
lokkan kami dari apa yang kami dapati 
pada ayah-ayah kami, dan (bahwa) 
kebesaran di bumi menjadi kepunya-
an kamu berdua? Dan kami bukanlah 
orang yang beriman kepada kamu.

Dan Fir’aun berkata: Bawalah ke-
padaku setiap tukang sihir yang pan-
dai.

Maka setelah para tukang sihir 
datang, Musa berkata kepada mereka: 
�emparlah apa yang hendak kamu 
lempar.

Maka setelah mereka melempar, 

an ini digambarkan oleh Qur’an sebagai orang yang dicap hatinya, karena hati yang 
seharusnya digunakan untuk mengerti, tak mereka gunakan untuk itu, sehingga 
sudah selayaknya digambarkan sebagai hati yang dicap.
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Musa berkata: Apa yang kamu bawa 
adalah sihir. Sesungguhnya Allah akanAllah akan akan 
membuat itu tak berdaya. Sesung-
guhnya Allah tak merestui perbuatanAllah tak merestui perbuatan tak merestui perbuatan 
orang yang berbuat kerusakan. 

Dan Allah akan menegakkan kebe-Allah akan menegakkan kebe- akan menegakkan kebe-
naran dengan firman-Nya, walaupun 
orang yang berdosa tak suka. 

Ruku’ 9  
Kesudahan perlawanan terhadap Nabi Musa

Tetapi, karena takut bahwa Fir’aun 
dan para pemukanya memfitnah 
mereka, tak seorang pun beriman ke-
pada Musa kecuali sedikit di antara 
kaumnya. Dan sesungguhnya Fir’aun 
itu orang yang sewenang-wenang di 
bumi; dan sesungguhnya dia itu orang 
yang melebihi batas.��47

Dan Musa berkata: Wahai kaumku, 
jika kamu beriman kepada Allah, makaAllah, maka, maka 
bertawakallah kepada-Nya, jika kamu 
muslim (berserah diri kepada-Nya).

�alu mereka berkata: Kami ber-
tawakal kepada Allah. Tuhan kami��Allah. Tuhan kami��. Tuhan kami�� 
janganlah Engkau membuat kami se-
bagai ujian bagi kaum yang lalim.

Dan selamatkanlah kami dengan 
rahmat Engkau dari kaum kafir.

��47 Sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya, kaum Bani Israil 
beriman kepada Nabi Musa. Oleh karena itu, yang dimaksud kaumnya ialah isteri 
Fir’aun (66:��), dan seorang mukmin (4�:28). Kata dzurriyyah artinya keturunan, 
dan menurut I’Ab kata dzurriyyah di sini berarti qalil artinya sedikit.
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Dan Kami mewahyukan kepada 
Musa dan saudaranya: Ambillah be-
berapa rumah untuk tempat tinggal 
kamu di Mesir, dan jadikanlah rumah 
kamu sebagai tempat ibadah��4� dan 
tegakkanlah shalat. Dan berilah kabar 
baik kepada kaum mukmin.

Dan Musa berkata: Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir’aun dan para pemukanya 
perhiasan dan kekayaan dalam kehi-
dupan dunia. Tuhan kami, karena me-
reka menyesatkan (manusia) dari jalan 
Dikau.��5� Tuhan kami, hancurkanlah 
kekayaan mereka, dan keraskanlah 
hati mereka, sehingga mereka tak ber-
iman sampai mereka melihat siksaan 
yang pedih.��5�

Dia berfirman: Doa kamu dikabul-
kan, maka tetaplah pada jalan yang 
benar dan janganlah kamu mengikuti 
jalan orang-orang yang tak tahu.

Dan Kami bawa kaum Bani Israil 
melintasi laut. �alu Fir’aun dan bala 

��4� Qiblah ialah sesuatu yang orang menghadap pada waktu bershalat; 
oleh karena itu, qiblah berarti pula tempat ibadah. Orang-orang Israil disuruh ber-
shalat di rumah mereka, karena di Mesir mereka tak dapat menikmati kebebasan 
beragama dan tak mempunyai tempat umum untuk beribadah.

��5� Lam di sini disebut lam ‘aqibah artinya lam yang digunakan dalam 
arti akibat. Adapun artinya ialah, Allah bukan menganugerahkan kekayaan untukAllah bukan menganugerahkan kekayaan untuk bukan menganugerahkan kekayaan untuk 
menyesatkan manusia, melainkan kesesatan akibat dari kesalahan mereka dalam 
menggunakan kekayaan itu.

��5� Fir’aun dan kaumnya tak menghiraukan tanda bukti. Oleh karena itu 
Nabi Musa berdoa agar Tuhan menghukum mereka. Kalimat syadda ilaihi artinya 
menyergap; dan Allah menyergap hati mereka, artinya, Allah merampas apa yangAllah menyergap hati mereka, artinya, Allah merampas apa yang menyergap hati mereka, artinya, Allah merampas apa yangAllah merampas apa yang merampas apa yang 
diinginkan oleh hati mereka.
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tentaranya menyusul mereka untuk 
menindas dan menumpas, sampai tat-
kala hampir mati tenggelam, ia berka-
ta: Aku percaya bahwa tak ada tuhan 
selain Dia yang kaum Bani Israil ber-
iman kepada-Nya, dan aku golongan 
orang Muslim.��52

Apa? Sekarang (engkau beriman)�� 
Dan sebelum ini engkau sungguh-
sungguh durhaka, dan dahulu engkau 
tergolong orang yang berbuat kerusak-
an.

Tetapi pada hari ini Kami menye-
lamatkan badan engkau agar engkau 
menjadi tanda bukti bagi orang-orang 
sesudah engkau. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia lalai akan ayat-
ayat Kami.��53

Ruku’ 10  
Orang yang memperhatikan peringatan akan beruntung

Dan sesungguhnya Kami telah me-
nempatkan kaum Bani Israil di tempat 
tinggal yang baik dan memperlengkapi 
mereka dengan re�eki yang baik. �alu 
mereka tak berselisih sampai ilmu da-

��52 Pada waktu sekarat (sakaratul-maut), orang atheis, kadang-kadang 
mengakui adanya Allah.Allah..

��53 Bahwa tubuh Fir’aun benar-benar terdampar di tepi laut, walaupun 
kitab Bibel tak menyebutkan hal itu, ini terang dari adanya kenyataan bahwa tubuh 
Ramses II, yang dianggap sebagai Fi’aun �aman Nabi Musa, telah diketemukan utuh 
di antara mummi-mummi Raja Mesir (En. Br. artikel Mummy). Ini adalah contoh 
lain tentang kurang lengkapnya cerita Bibel, dan benarnya Qur’an yang melengkap-
kan uraian Bibel. Penemuan itu belum diketahui pada �aman Nabi Suci, bahkan ini 
tak diketahui sebelumnya oleh siapa pun, hingga itu ditemukan belakangan ini.
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tang kepada mereka.��54 Sesungguhnya 
Tuhan dikau akan mengadili antara 
mereka pada hari Kiamat tentang apa 
yang mereka berselisih di dalamnya.

Tetapi jika engkau ragu-ragu��55 
tentang apa yang Kami turunkan kepa-
da engkau, tanyakanlah kepada orang-
orang yang membaca Kitab��56 sebelum 
engkau. Sesungguhnya Kebenaran te-
lah datang kepada engkau dari Tuhan 
dikau, maka janganlah engkau menja-
di golongan orang yang ragu-ragu.

Dan janganlah engkau menjadi go-
longan orang yang mendustakan ayat-

��54 Menurut anggapan sebagian mufassir, bagian permulaan ayat ini di-
tujukan kepada kaum Bani Israil pada �aman Nabi Musa dan sesudahnya, sedang-
kan menurut mufassir lain, di antaranya I’ab, ditujukan kepada kaum Yahudi di 
Madinah (R�). Jika diambil pendapat yang belakangan, maka ayat ini mengandung 
ramalan tentang sikap kaum Yahudi terhadap Nabi Suci, setelah beliau hijrah ke 
Madinah.

��55 Hendaklah diingat, bahwa orang yang dituju oleh Qur’an bukanlah 
selalu Nabi Suci, walaupun kata ganti yang digunakan di sini bentuk mufrad (tung-
gal). Adakalanya yang dituju ialah kita, pembaca. Demikian pula kalimat Kami wa-
hyukan kepada engkau, ini tidaklah menunjukkan bahwa yang dimaksud engkau 
di sini ialah Nabi Suci, karena di tempat lain, Qur’an disebut sebagai Wahyu yang 
diturunkan kepada sekalian umat, misalnya ayat berikut ini: Apa yang diwahyukan 
kepada kami (2:�36), dan: sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
satu Kitab (2�:��). Ayat permulaan dari ruku berikutnya menerangkan lebih jelas 
lagi, bahwa yang dituju ialah kita, pembaca, karena di sana diterangkan: “Katakan-
lah: Wahai manusia, jika kamu ragu-ragu tentang agamaku” (��:��4). Di seluruh 
Qur’an diterangkan bahwa Nabi Suci adalah yang paling yakin terhadap Wahyu 
yang diturunkan kepada beliau, beliau begitu yakin, hingga beliau tak pernah ragu 
sedikit pun akan benarnya janji-janji tentang sukses dan kemenangan yang akan be-
liau alami, walaupun kini menurut penglihatan lahir, beliau dikelilingi oleh kegagal-
an dan kekecewaan. Kata-kata ayat berikutnya yang berbunyi: Janganlah engkau 
menjadi golongan orang yang mendustakan ayat-ayat Allah,Allah,, terang sekali bahwa 
yang dituju di sini musuh Nabi Suci.

��56 Artinya, tanyakanlah kepada mereka, apakah wahyu yang sudah-sudah 
tidak memuat ramalan yang terang tentang datangnya Nabi Muhammad?
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ayat Allah, (karena) jika demikian,Allah, (karena) jika demikian,, (karena) jika demikian, 
engkau menjadi golongan orang yang 
rugi.

Sesungguhnya orang-orang yang 
firman Tuhan dikau benar-benar ter-
bukti  melawan mereka, mereka tak 
akan beriman. 

Walaupun setiap tanda bukti da-
tang kepada mereka; sampai mereka 
melihat siksaan yang pedih.

Dan mengapa tiada (penduduk) 
kota yang beriman, sehingga iman 
mereka menguntungkan mereka, 
terkecuali kaumnya Yunus. Tatakala 
mereka beriman, Kami hilangkan 
dari mereka siksaan yang hina dalam 
kehidupan dunia, dan Kami berikan 
kepada mereka kesenangan untuk se-
mentara waktu.��57

Dan jika Tuhan dikau menghen-
daki, niscaya semua orang di muka bu-
mi akan beriman semuanya. Apakah 
engkau akan memaksa manusia hingga 
mereka menjadi orang mukmin?��58

��57 Bandingkanlah dengan Kitab Nabi Yunus 3:��: “Ketika Allah melihatAllah melihat melihat 
perbuatan mereka itu, yakni bagaimana mereka berbalik dari tingkah lakunya 
yang jahat, maka menyesallah Allah karena malapetaka yang dirancangkan-NyaAllah karena malapetaka yang dirancangkan-Nya karena malapetaka yang dirancangkan-Nya 
terhadap mereka, dan Ia pun tidak jadi melakukannya”. Ayat-ayat Qur’an yang me-
nerangkan Nabi Yunus, termuat dalam 6:87; ��:�8; 2�:87; 37:�3�-�48; 68:48-5�. 
Nabi Yunus mempunyai persamaan dengan Nabi Suci dalam hal umatnya, yakni 
umat Nabi Yunus mengambil faedah dari ajaran beliau, sebagaimana Bangsa Arab 
juga mengambil faedah dari ajaran Nabi Suci, walaupun pengambilan faedah itu 
sesudah mereka mengadakan perlawanan. Jadi, Nabi Yunus adalah contoh seorang 
Nabi yang umatnya diperlakukan dengan kasih sayang.

��58 Bandingkanlah dengan 2:256: “Tak ada paksaan dalam agama”. Ada-
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Dan tiada suatu jiwa akan ber-
iman, kecuali dengan i�in Allah. DanAllah. Dan. Dan 
Ia melemparkan kotoran kepada orang 
yang tak mau mengerti.��5�

Katakan: �ihatlah apa yang ada 
di langit dan di bumi. Tanda bukti dan 
peringatan tak ada gunanya bagi orang 
yang tak mau beriman.��6�

�alu apakah yang mereka nan-
tikan, selain (hari) seperti harinya 
orang-orang yang telah berlalu sebe-
lum mereka? Katakan: Maka nantikan-
lah, sesungguhnya aku pun golongan 
orang yang menanti bersama kamu.

�alu Kami menyelamatkan 
Utusan Kami dan orang-orang yang 
beriman — demikian pula (sekarang), 
adalah wajib bagi Kami untuk menye-
lamatkan orang-orang mukmin.

Ruku’ 11  
Keputusan Tuhan

Katakanlah: Wahai manusia, jika 
kamu ragu-ragu tentang agamaku, 
(ketahuilah bahwa) aku tak mengabdi 

pun yang dimaksud di sini ialah besarnya semangat Nabi Suci dan ketekunan per-
juangan beliau dalam menyiarkan Kebenaran: “Boleh jadi engkau akan bunuh diri 
dalam dukacita karena bersedih hati atas mereka, sekiranya mereka tak beriman 
kepada pemberitaan ini”. (�8:6).

��5� Mereka tak mau mengerti akan Kebenaran; kekotoran akan dilempar-
kan kepada mereka. Ini sudah sepantasnya. Kata rijsun berarti pula hukuman (��). 
Dalam hal ini berarti, orang-orang yang tak menghiraukan peringatan, pasti akan 
menerima hukuman.

��6� Pada alam semesta terdapat tanda bukti yang melimpah-limpah, na-
mun mereka tidak menghiraukannya.
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625Surat  �� Keputusan Tuhan

kepada mereka yang kamu mengab-
di selain Allah, tetapi aku mengabdiAllah, tetapi aku mengabdi, tetapi aku mengabdi 
kepada Allah Yang mematikan kamu,Allah Yang mematikan kamu, Yang mematikan kamu, 
dan aku diperintah supaya aku menja-
di golongan orang yang mukmin.

Dan agar engkau mengarahkan 
tujuan dikau kepada Agama yang lu-
rus; dan janganlah engkau menjadi 
golongan orang yang musyrik.

Dan janganlah engkau menyeru 
kepada selain Allah, yang tak meng-Allah, yang tak meng-, yang tak meng-
untungkan engkau dan tak pula me-
rugikan engkau; karena jika engkau 
mengerjakan (itu), niscaya engkau 
menjadi golongan orang yang lalim.

Dan jika Allah menimpakan ben-Allah menimpakan ben- menimpakan ben-
cana kepada engkau, maka tak seorang 
pun dapat menghilangkan (itu) kecuali 
Dia; dan jika Ia menghendaki kebaik-
an pada engkau, maka tak seorang 
pun dapat menolak anugerah-Nya. Ia 
memberikan itu kepada siapa yang Ia 
kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya. Dan Ia adalah Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih. 

Katakanlah: Wahai manusia, se-
sungguhnya Kebenaran telah datang 
kepada kamu dari Tuhan kamu; maka 
barangsiapa berjalan benar, ia berja-
lan benar untuk jiwanya sendiri; dan 
barangsiapa sesat, ia hanya menyesat-
kan jiwanya sendiri. Dan aku bukanlah 
penjaga terhadap kamu.
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Dan ikutilah apa yang diwahyu-
kan kepada engkau dan bersabarlah 
sampai Allah memberi keputusan; danAllah memberi keputusan; dan memberi keputusan; dan 
Ia adalah (Hakim) Yang paling baik di 
antara para hakim.
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SURAT 11  
HUD  

(Diturunkan di Makkah, 10 ruku’, 123 ayat) 

Nama Surat ini diambil dari nama Nabi Hud, yang sejarahnya diuraikan da-
lam Surat ini. Agaknya Nabi Hud adalah Nabi pertama yang diutus kepada bangsa 
yang mendiami jazirah Arab.

Ruku’ pertama berisi peringatan terhadap musuh Nabi Suci, dan ruku’ kedua 
menerangkan Wahyu Ilahi dan tantangan terhadap para musuh supaya membu-
at sepuluh Surat seperti ini. Lalu musuh yang kejam dan ganas diberi peringatan 
tentang nasib buruk yang dialami oleh umat yang sudah-sudah. Ruku’ ketiga dan 
keempat membahas sejarah Nabi Nuh, ruku’ kelima sejarah Nabi Hud, ruku’ ke-
enam sejarah Nabi Shalih, ruku’ ketujuh sejarah Nabi Ibrahim dan Nabi Luth, ruku’ 
kedelapan membahas sejarah Nabi Syu’aib. Ruku’ kesembilan berisi perbandingan 
antara kaum lalim dan kaum tulus. Ruku’ kesepuluh menghibur kaum mukmin.

Surat ini agaknya menjadi pelengkap bagi Surat sebelumnya, yang sebagian 
besar membahas masalah niskala (abstrak) yang bertalian dengan kebenaran Wa-
hyu. Adapun Surat ini melukiskan kebenaran masalah itu dengan menyebutkan 
sejarah para Nabi yang sudah-sudah. Seluruh Surat ini diturunkan di Makkah, dan 
harus ditempatkan dalam deretan jangka waktu yang hampir bersamaan dengan 
Surat sebelumnya.[]
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628 Juz   XIHud

Ruku’ 1  
Peringatan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku, Allah, �ang Maha-melihat. (IniAllah, �ang Maha-melihat. (Ini, �ang Maha-melihat. (Ini 
adalah) Kitab yang ayat-ayatnya berci-
rikan hikmah, lalu diterangkan dengan 
jelas, dari �ang Maha-bijaksana, �ang 
Maha-waspada.

Agar kamu tak mengabdi kepada 
siapa pun selain Allah. SesungguhnyaAllah. Sesungguhnya. Sesungguhnya 
aku adalah pemberi peringatan dari 
Dia kepada kamu, dan pemberi kabar 
baik.

Dan mohonlah ampun kepada Tu-
han kamu, lalu bertobatlah kepada-
Nya. Dia akan memperlengkapi kamu 
dengan perlengkapan yang baik sam-
pai batas waktu yang ditentukan, dan 
Dia akan memberi anugerah-Nya ke-
pada setiap orang yang diberi anuge-
rah.1161 Dan jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kalau-kalau 
kamu tertimpa siksaan pada hari yang 
agung.

Kepada Allah-lah tempat kamuAllah-lah tempat kamu-lah tempat kamu 
kembali; dan Dia adalah �ang berkua-
sa atas segala sesuatu.

Ingatlah, sesungguhnya mereka 

1161 Dzî fadllin artinya orang yang diberi anugerah oleh Allah, yaitu orangAllah, yaitu orang, yaitu orang 
yang memiliki kenikmatan rohani sebagai tambahan atas kenikmatan jasmani yang 
disebutkan dalam kalimat sebelumnya.

1.

2.

3.

4.

5.
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629Surat  11 Peringatan

menutupi dada mereka1162 untuk me-
nyembunyikan (permusuhan mereka) 
terhadap Dia) Ingatlah tatkala mereka 
memakai kain sebagai penutup.1163 Ia 
tahu apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka lahirkan. Sesung-
guhnya Ia adalah �ang Maha-tahu apa 
yang ada dalam hati. 

JUZ XII

Dan tiada binatang di bumi mela-
inkan rezekinya ada pada Allah, danAllah, dan, dan 
Ia tahu tempat peristirahatannya dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya 
adalah dalam kitab yang terang.

Dan Dia ialah �ang menciptakan la-
ngit dan bumi dalam enam masa; dan 
singgasana Kekuasaan-Nya senantiasa 
di atas air1164 agar Ia membentangkan 
(sifat-sifat baik) kamu, siapakah di an-
tara kamu yang paling baik amalnya.1165 

1162 Tsanâ shadrahu makna aslinya ia melipat dadanya, artinya ia me-
nyembunyikan permusuhan dalam dadanya (LL). Makna ini dijelaskan dalam 
kalimat berikutnya.

1163 Ia menutupi dirinya dengan kain agar ia tak dapat melihat dan 
mendengar (LL). Menurut R, kalimat yastaghsyûna tsiyâbahum artinya mereka 
menyelimutkan kain mereka menutupi telinga mereka, dan ini berarti mereka tak 
mau mendengar, atau, ini mengibaratkan penolakan mereka.

1164 Arti kata ‘arsy telah dijelaskan dalam tafsir nomor 895. Adapun arti 
kata kâna, lihatlah tafsir nomor 271. Apakah hubungan antara air dan pengejewan-
tahan

1165 kekuasaan �llah�llah yang itu menerangkan arti ‘arsy? Hal ini dijelaskan 
oleh Qur’an sendiri: “Dan Kami telah membuat dari air segala sesuatu yang hidup” 
(21:30). Manusia adalah bentuk perkembangan kehidupan yang paling tinggi, dan 
kehidupan ini disebabkan karena air. Kekuasaan Allah yang besar yang dijelmakanAllah yang besar yang dijelmakan yang besar yang dijelmakan 
dalam terciptanya manusia inilah yang dihubungkan dengan air. Dan sebagaimana 
kehidupan jasmani ini terjadi dari air, maka kehidupan rohani itu terjadi dari Wa-
hyu, yang seringkali diibaratkan hujan atau air. Jadi kekuasaan Allah yang Maha-Allah yang Maha- yang Maha-

6.

7.
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630 Juz   XIHud

Dan jika engkau berkata, sesungguh-
nya kamu akan dibangkitkan sesudah 
mati, orang-orang kafir pasti berkata: 
Ini tiada lain hanyalah tipu daya yang 
terang.1166

Dan jika siksaan mereka Kami tang-
guhkan sampai jangka waktu terten-
tu,1167 mereka pasti akan berkata: Apa-
kah yang menghalanginya? Ingatlah 
pada hari tatkala (siksaan) mendatangi 
mereka, ini tak dapat dielakkan dari 
mereka, dan apa yang mereka perolok-
olokkan akan melingkupi mereka.

Ruku’ 2  
Kebenaran Wahyu

Dan jika Kami icipkan kepada ma-
nusia rahmat dari Kami, lalu itu Kami 
cabut dari dia, niscaya ia menjadi pu-
tus asa, tak berterima kasih.

besar itu dijelmakan melalui air; oleh sebab itu, berbarengan dengan terciptanya 
langit dan bumi, disebutkan adanya kenyataan bahwa Singgasana Kekuasaan AllahAllah 
itu selalu berada di atas air. Kalimat berikutnya lebih menjelaskan lagi keterangan 
ini. Lihatlah tafsir berikut ini.

1165. Kata balâhu adalah sinonim dengan kata ibtalâhu; adapun makna 
aslinya ialah mewujudkan sifat-sifat yang baik dan mewujudkan sifat-sifat hina 
(T). Tujuan terciptanya manusia dan segala sesuatu yang diciptakan untuknya ialah 
agar manusia mewujudkan sifat-sifat utama. Tetapi perwujudan sifat-sifat itu, kita 
diberitahu oleh kalimat berikutnya, bukan di dalam kehidupan dunia ini, tapi kelak 
di dalam kehidupan setelah mati. Kebenaran ini dinyatakan dalam kalimat: “Jika 
engkau berkata: Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati …”. Adapun 
penggunaan kata-kata balâ dan ibtalâ dalam arti mewujudkan sifat-sifat yang baik 
dan utama yang dianugerahkan kepada manusia, lihatlah tafsir nomor 990.

1166 Terang sekali bahwa kata sihr yang digunakan di sini berarti tipu daya 
atau kepalsuan. Lihatlah tafsir nomor 148.

1167 Jangka waktu tertentu yang disebutkan dalam 8:33 berbunyi: “Dan 
Allah tak akan menyiksa mereka selagi engkau berada di tengah-tengah mereka”. tak akan menyiksa mereka selagi engkau berada di tengah-tengah mereka”.

8.

9.
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631Surat  11 Kebenaran Wahyu

Dan jika Kami icipkan kenikmatan 
kepadanya setelah ia ditimpa kema-
langan, niscaya ia akan berkata: Kebu-
rukan telah lenyap dariku. Ia sungguh-
sungguh girang, sombong.

Kecuali orang-orang yang sabar 
dan berbuat baik, mereka mendapat 
pengampunan dan ganjaran yang be-
sar.

Lalu, boleh jadi engkau mening-
galkan sebagian dari apa yang diwa-
hyukan kepada engkau, dan dada eng-
kau menjadi sempit karenanya, karena 
mereka berkata: Mengapa tak diturun-
kan perbendaharaan kepadanya, atau 
seorang malaikat datang menyertai 
dia?1167a Sesungguhnya engkau hanya-
lah juru ingat. Dan Allah adalah �angAllah adalah �ang adalah �ang 
Maha-mengurus segala sesuatu. 

Atau, mereka berkata: Ia mem-
buat-buat kebohongan. Katakan: Da-
tangkanlah sepuluh Surat yang dibuat-
buat seperti ini, dan panggillah siapa 
saja selain Allah jika kamu orang yangAllah jika kamu orang yang jika kamu orang yang 
tulus.1168

1167a  Ayat ini bukanlah berarti Nabi Suci bermaksud meninggalkan sebagi-
an Wahyu; sebaliknya, ini adalah pernyataan yang mantap bahwa beliau tak akan 
berbuat demikian. Kata la’alla ini digunakan dalam arti khusus. Rz berkata:” Jika 
engkau bermaksud menunjukkan jauhnya seseorang dari suatu barang, engkau bo-
leh berkata: Boleh jadi (la’allaka) engkau mampu mengerjakan itu.

1168 Tantangan semacam itu disebutkan oleh Qur’an dalam empat Surat 
yang berlainan. (1) dalam 7:88 berbunyi: “Katakanlah: Jika manusia dan jin berga-
bung untuk mendatangkan yang seperti Qur’an ini, mereka tak dapat mendatang-
kan yang seperti Qur’an itu, walaupun sebagian mereka membantu sebagian yang 
lain”. Ini adalah golongan wahyu yang diturunkan permulaan sekali. Lalu dalam 
ayat yang sedang dibahas, tuntutan itu dikurangi menjadi sepuluh Surat. Akhirnya, 

10.

11.

12.
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632 Juz   XIIHud

Tetapi jika mereka tak memberi 
jawaban kepada kamu, maka ketahui-
lah bahwa itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tak ada Tuhan selain, dan bahwa tak ada Tuhan selain 
Dia. Lalu apakah kamu orang yang 
berserah diri (kepada Allah)?Allah)?)?1169

Barangsiapa menghendaki kehi-
dupan dunia dan perhiasannya, Kami 
akan membayar penuh kepada mereka 
hasil perbuatan mereka di dunia, dan 
mereka tak akan dirugikan.

Inilah orang-orang yang di Akhirat 
tak mempunyai apa-apa selain Api. 
Dan di sana, apa yang mereka kerja-
kan tak akan menghasilkan apa-apa, 
dan apa yang mereka amalkan akan 
sia-sia.1170

Lalu apakah orang yang mempu-
nyai tanda bukti dari Tuhannya, dan 
seorang saksi dari Dia membacakan 
itu, dan sebelumnya adalah Kitab 
Musa sebagai pimpinan dan rahmat 
(samakah dia dengan mereka). Mereka 
beriman kepada itu. Dan barangsiapa 

dalam 10:38 dan 2:23, mereka hanya ditantang supaya membuat satu Surat saja 
yang seperti Surat Qur’an. Patut kiranya dicatat bahwa pada suatu tempat, yang di-
tantang adalah manusia dan jin, tetapi di tempat lain, perkataan jin diganti dengan 
perkataan syuhadâ’, artinya pemimpin atau orang pandai; dengan demikian, yang 
dimaksud jin itu ialah para pemimpin. Lihatlah tafsir nomor 36.

1169 Yang dituju di sini ialah kaum kafir. Adapun artinya ialah, jika para 
pemimpin atau tuhan-tuhan palsu tak dapat menjawab para pemujanya tatkala me-
reka menyeru kepadanya supaya membantu mereka dalam membuat yang seperti 
Qur’an, maka sekurang-kurangnya mereka harus tak ragu-ragu dalam batin mere-
ka, bahwa Qur’an bukanlah bikinan Nabi Suci, melainkan Wahyu dari Ilahi.

1170 Artinya, pekerjaan dan perbuatan mereka tak menghasilkan sesuatu 
yang baik bagi mereka sendiri.

14.

15.

16.
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633Surat  11 Kebenaran Wahyu

di antara gabungan besar mengafiri 
itu, tempat yang dijanjikan kepadanya 
ialah Api. Maka janganlah engkau ra-
gu-ragu tentang itu. Sesungguhnya itu 
adalah kebenaran dari Tuhan dikau, 
tetapi kebanyakan manusia tak ber-
iman.1171

Dan siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah? MerekaAllah? Mereka? Mereka 
akan dihadapkan kepada Tuhan mere-
ka, dan para saksi akan berkata: Inilah 
orang-orang yang berdusta terhadap 
Tuhan mereka. Ingatlah bahwa laknat 
Allah akan menimpa kaum yang la- akan menimpa kaum yang la-
lim.1172

 (�aitu) orang yang menghalang-
halangi manusia dari jalan Allah danAllah dan dan 
menghendaki agar (jalan) itu bengkok. 
Dan mereka itu kafir kepada Akhirat.

1171 Beberapa uraian yang dikemukakan dalam ayat ini memerlukan pen-
jelasan. Orang yang mempunyai tanda bukti dari Tuhannya, ialah setiap orang 
yang beriman kepada kebenaran Qur’an Suci; hal ini lebih dijelaskan lagi dalam 
kalimat berikutnya yang berbunyi: Mereka beriman kepadanya. Seorang saksi 
dari �llah�llah yang membacakan itu ialah Nabi Suci, yang di tempat lain disebut sak-
si, mengingat bahwa beliau adalah suri tauladan bagi kaum mukmin. Qur’an Suci 
selain sebagai tanda bukti yang terang, dibuktikan pula kebenarannya oleh Kitab 
Musa, yang disebut pimpinan dan rahmat, karena di dalamnya berisi ramalan yang 
terang tentang Kebenaran Nabi Suci. Adapun arti seluruh ayat ini ialah, orang yang 
karena beriman kepada Kebenaran Qur’an, ia mempunyai bukti dari Tuhannya, dan 
mempunyai suri-tauladan pada diri Nabi Suci, dan mempunyai bukti tambahan 
tentang kebenaran Nabi Suci dalam Kitab Musa, ini adalah tak sama dengan orang 
yang cinta kepada kehidupan dunia dan mengabaikan Kebenaran. Adapun uraian 
yang disebutkan pada akhir ayat, karena telah tercakup dalam ayat sebelumnya, 
maka tak perlu dijelaskan lagi.

1172 Menurut sebagian mufassir, yang dimaksud para saksi di sini ialah 
para malaikat. Menurut mufassir lain, para Nabi, dan ini dikuatkan oleh 4:41; 
menurut mufassir lain lagi, kaum mukmin.

18.

19.
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634 Juz   XIIHud

Mereka tak dapat melepaskan diri 
di bumi,1173 dan mereka tak mempunyai 
pelindung selain Allah. Siksaan akanAllah. Siksaan akan. Siksaan akan 
dilipatkan terhadap mereka. Mereka 
tak mampu mendengar, dan mereka 
tak pula melihat.1174

Ini adalah orang-orang yang meru-
gikan jiwa mereka, dan lenyaplah dari 
mereka apa yang mereka buat-buat.

Tak boleh tidak, mereka adalah 
orang yang paling rugi di Akhirat.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik dan meren-
dahkan diri terhadap Tuhan mereka, 
mereka adalah penghuni Taman; me-
reka menetap di sana.

Perumpamaan dua golongan itu 
adalah seperti orang yang buta dan 
tuli, dan orang yang melihat dan men-
dengar. Apakah mereka sama keada-
annya? Lalu apakah kamu tak mem-
perhatikan?

Ruku’ 3  
Sejarah Nabi Nuh

Dan sesungguhnya Kami telah 

1173 Jika Allah menghendaki untuk menyiksa mereka di dunia, mereka takAllah menghendaki untuk menyiksa mereka di dunia, mereka tak menghendaki untuk menyiksa mereka di dunia, mereka tak 
dapat lolos dari siksaan itu. Kata a’jazahu (yang dari kata ini dibentuk kata mu’jiz) 
dapat diterjemahkan ia kedapatan tak berkekuatan atau tak berkemampuan, atau 
ia menanggalkan kekuatannya atau maksudnya.

1174 Ini hanya menunjukkan betapa besar kebencian mereka terhadap 
Kebenaran. Untuk mendengarkan apa yang dikatakan oleh Nabi Suci, mereka tak 
tahan, dan mereka cepat-cepat pergi jika beliau mulai bicara.

20.

21.
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635Surat  11 Sejarah Nabi Nuh

mengutus Nuh kepada kaumnya: Se-
sungguhnya aku juru ingat yang terang 
kepada kamu.

Agar kamu tak mengabdi kepada 
siapa pun selain Allah. SesungguhnyaAllah. Sesungguhnya. Sesungguhnya 
aku kuatir bahwa siksaan akan me-
nimpa kamu pada hari yang penuh 
kesakitan. 

Tetapi para pemuka kaumnya 
yang kafir berkata: Tiada kami melihat 
engkau, kecuali hanya manusia biasa 
seperti kami, dan tiada kami melihat 
orang yang mengikuti engkau, kecuali 
hanya orang yang paling hina di an-
tara kami pada pikiran pertama. Dan 
kami tak melihat kamu mempunyai 
kelebihan di atas kami; tidak, malahan 
kami menganggap bahwa kamu pem-
bohong.

Dia berkata: Wahai kaumku, ta-
hukah kamu bahwa aku mempunyai 
tanda bukti yang terang dari Tuhanku, 
dan Dia memberi rahmat kepadaku 
dari Dia sendiri, dan ini membuat ka-
bur penglihatan kamu. Dapatkah kami 
memaksa kamu untuk (menerima) ini, 
sedangkan kamu tak suka kepadanya?

Dan, wahai kaumku, aku tak min-
ta harta kepada kamu sebagai peng-
ganti ini. Ganjaranku hanyalah pada 
Allah semata-mata; dan aku tak akan semata-mata; dan aku tak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya mereka akan bertemu 
dengan Tuhan mereka, tetapi aku me-
lihat kamu suatu kaum yang bodoh.

26.
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636 Juz   XIIHud

Dan, wahai kaumku, siapakah 
yang akan memberi pertolongan kepa-
daku melawan Allah jika aku mengusirAllah jika aku mengusir jika aku mengusir 
mereka? Lalu apakah kamu tak mem-
perhatikan?

Dan aku tak berkata kepada ka-
mu bahwa aku mempunyai perben-
daharaan Allah; dan bahwa aku takAllah; dan bahwa aku tak; dan bahwa aku tak 
tahu barang gaib; dan aku tak berkata 
bahwa aku adalah malaikat. Dan aku 
tak berkata tentang orang-orang yang 
menurut penglihatan kamu dianggap 
hina, bahwa Allah tak akan memberiAllah tak akan memberi tak akan memberi 
kebaikan kepada mereka — Allah tahuAllah tahu tahu 
benar apa yang ada dalam batin me-
reka — karena sesungguhnya jika de-
mikian, aku menjadi golongan orang 
yang lalim.

Mereka berkata: Wahai Nuh, se-
sungguhnya engkau telah berbantah 
dengan kami dan memperpanjang 
bantahan dikau terhadap kami, maka 
datangkanlah apa yang engkau ancam-
kan kepada kami jika engkau orang 
yang tulus.

Ia berkata: Hanya Allah sendirilahAllah sendirilah sendirilah 
�ang akan mendatangkan itu kepada 
kamu jika Ia kehendaki, dan kamu tak 
akan dapat melepaskan diri.

Dan nasihatku tak ada gunanya ba-
gi kamu jika aku hendak memberi nasi-
hat yang baik kepada kamu, sekiranya 
Allah hendak membinasakan kamu. hendak membinasakan kamu. 
Dia adalah Tuhan kamu; dan kepada-

30.
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637Surat  11 Sejarah Nabi Nuh

Nya kamu akan dikembalikan.

Atau mereka berkata: Dia mem-
buat-buat itu. Katakanlah: Jika aku 
membuat-buat itu, maka akulah yang 
akan memikul dosaku; dan aku bebas 
dari dosa yang kamu lakukan.1176

Ruku’ 4  
Sejarah Nabi Nuh

Dan diwahyukan kepada Nuh: 
Tak akan ada yang beriman di antara 
kaum dikau kecuali orang yang telah 
beriman, maka janganlah engkau 
berduka cita tentang apa yang mereka 
kerjakan.

Dan buatlah bahtera di bawah 
penglihatan Kami dan Wahyu Kami, 
dan janganlah engkau berbicara ke-
pada-Ku tentang orang-orang lalim. 
Sesungguhnya mereka akan ditengge-
lamkan.

Dan ia mulai membuat bahtera. 
Dan setiap kali para pemuka kaumnya 
berlalu di depannya, mereka mener-
tawakan dia. Dia berkata: Jika kamu 
menertawakan kami, maka kami pun 
akan menertawakan kamu sebagaima-
na kamu menertawakan (kami).1177

1176 Perubahan ini menunjukkan seterang-terangnya, bahwa yang dimak-
sud di sini ialah kaum kafir Makkah; adapun yang dituju ialah tuduhan mereka bah-
wa Qur’an ini dibuat-buat (rekayasa) Nabi Suci. Ini menunjukkan bahwa sejarah 
para Nabi yang diuraikan dalam Qur’an itu dimaksud sebagai peringatan bagi para 
musuh Nabi Suci.

1177 Ejekan kaum mukmin terhadap orang kafir janganlah diartikan secara 
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638 Juz   XIIHud

Maka kamu akan tahu siapakah 
yang akan kejatuhan siksaan yang 
menghinakan, dan akan tertimpa sik-
saan yang sangat lama.

Sampai tatkala perintah Kami da-
tang, dan air memancar dari lembah 
dengan derasnya.1178 Kami berfirman: 
Muatkanlah segala sesuatu di dalam-
nya dua-dua, berpasangan,1179 dan juga 

harfiah. Orang menertawakan sesuatu untuk menunjukkan bahwa orang itu meng-
hinanya; sebagaimana kaum kafir menunjukkan penghinaan mereka terhadap pem-
buatan bahtera, orang yang beriman kepada janji Tuhan menunjukkan penghina-
annya terhadap perlawanan mereka dan rencana mereka untuk membinasakannya. 
Kf memberi arti yang lain: “Jika kamu menganggap kami orang bodoh karena 
perbuatan kami, kami juga menganggap kamu orang bodoh karena kekafiranmu 
… karena anggapan kamu bahwa kami ini bodoh, ini sebenarnya disebabkan ke-
bodohan kamu.

1178 Fârat-tannûr diterjemahkan oleh tuan Sale: memancarkan air. Oleh 
tuan Palmer: mendidih, dan oleh tuan Rodwell: permukaan bumi mendidih. Selain 
itu, ketiga-tiganya menambahkan keterangan: Kata tannûr berarti pula waduk 
(Palmer), tempat persediaan air (Rodwell), tempat yang mengeluarkan air atau 
tempat air terkumpul (Sale). Tetapi kami berpendapat bahwa mereka semua keliru 
karena mereka salah mengartikan arti kata fâra, bukan karena salah mengerti akan 
arti tannûr. Fâra artinya air mendidih atau api mengamuk; tetapi dari arti ini tak 
dapat diterapkan di sini, karena tannur tak mungkin mendidih, dan tak pula meng-
amuk, karena tannûr itu bukan api. Tetapi fâra mempunyai arti lain. LL berkata: 
Jika fâra dihubungkan dengan air, artinya ia memancar atau menyembur dari 
bumi (Mgh); air keluar, memancar dari mata air atau sumber (T). Oleh sebab itu 
kata fawwarah berarti mata air atau sumber. Menurut L pula, kata tannûr berarti 
bagian bumi atau tanah yang paling tinggi (T), atau tempat yang memancarkan 
air, atau berkumpulnya air di suatu lembah (Q). Kini makna fâra dan tannûr cocok 
satu sama lain, dan masing-masing sesuai dengan kalimat di muka dan di belakang-
nya, orang yang mempunyai pengertian yang sederhana pun dapat memahami ini. 
Dari ayat 43 yang menguraikan putera Nabi Nuh yang berbunyi: “Aku akan meng-
ungsi ke gunung”, kami dapat menarik kesimpulan bahwa tempat itu pasti suatu 
lembah.

1179 Tiap-tiap sisi dari suatu pasangan itu dalam bahasa Arabnya disebut 
zauj; adapun kata zaujaini adalah bentuk tatsniyyah (dual) dari zauj, artinya se-
pasang. �ang dimaksud min kullin ialah segala sesuatu yang diperlukan oleh Nabi 
Nuh, bukan segala sesuatu yang ada di dunia, yang akan terlalu berat bagi Nabi Nuh 
untuk membawanya berlayar.
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keluarga engkau — kecuali orang yang 
sudah kedahuluan firman (Tuhan) 
— demikian pula orang yang beriman. 
Dan tak ada yang beriman dengan dia 
kecuali hanya sedikit.

Dan dia berkata: Naiklah ke dalam 
(bahtera) dengan nama Allah (padaAllah (pada (pada 
waktu) berlayarnya dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku adalah �ang 
Maha-pengampun, �ang Maha-penga-
sih.

Dan (bahtera) laju membawa 
mereka di tengah-tengah gelombang 
setinggi gunung.1180 Dan Nuh me-
manggil-manggil puteranya, dan ia di 
tempat yang jauh: Wahai puteraku, 
naiklah bersama kami, dan janganlah 
engkau bersama-sama kaum kafir.

1180 Hendaklah diingat bahwa Qur’an tak membenarkan dongengan, bah-
wa banjir besar membanjiri seluruh muka bumi. Sebaliknya, berulangkali Qur’an 
menerangkan bahwa Nabi Nuh hanya diutus kepada kaumnya saja, artinya hanya 
kepada satu suku bangsa saja, dan sesuai dengan undang-undang Ilahi, hukuman 
itu hanya dijatuhkan kepada kaum Nabi Nuh saja, yang bukan saja menolak Kebe-
naran, melainkan pula hendak membinasakan Nabi Nuh dan para pengikut beliau. 
Uraian tentang air menyembur dari lembah, menunjukkan bahwa banjir itu hanya 
melanda suatu daerah, bukan melanda seluruh dunia. Membawa segala sesuatu se-
pasang-sepasang, bukanlah berarti Nabi Nuh berlayar mengelilingi dunia menang-
kap segala macam binatang yang hidup masing-masing satu pasang, karena jika 
demikian, ini akan memerlukan waktu beribu tahun lamanya untuk dapat menang-
kap dan mengumpulkan segala macam binatang yang hidup di dunia berpasangan, 
dan sudah tentu ini tak akan pernah berhasil, padahal yang diperintahkan hanyalah 
membawa sesuatu masing-masing satu pasang yang dianggap perlu oleh Nabi Nuh 
dan orang-orang yang menyertai beliau dalam bahtera. Dongengan kitab Bibel bah-
wa “Allah kelak mendatangkan air bah di atas bumi hendak membinasakan segalaAllah kelak mendatangkan air bah di atas bumi hendak membinasakan segala kelak mendatangkan air bah di atas bumi hendak membinasakan segala 
makhluk hidup di bawah langit, lalu menyuruh Nabi Nuh supaya mengumpulkan 
dan mengangkut segala jenis binatang di dalam bahteranya yang masing-masing 
berpasangan, ini mustahil dan tak bisa dibenarkan.
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Ia berkata: Aku akan mengungsi 
ke gunung yang akan menyelamatkan 
aku dari air. Dia (Nuh) berkata: Pada 
hari ini tak seorang pun akan selamat 
dari perintah Allah, kecuali orang yangAllah, kecuali orang yang, kecuali orang yang 
Ia berbelas kasih kepadanya.1182 Dan 
gelombang melintang di antara mere-
ka berdua, dan ia termasuk golongan 
orang yang mati kelelap.

Dan difirmankan: Wahai bumi, 
telanlah airmu, dan wahai awan, me-
redalah! Dan air dibikin surut, dan 
perkara diputuskan, dan (bahtera) ter-
dampar di Judi;1183 dan difirmankan: 
Enyahlah kaum yang lalim.

Dan Nuh menyeru kepada Tuhan-
nya dan berkata: Tuhanku, sesungguh-
nya putraku salah seorang keluargaku, 
dan janji Engkau benar, dan Engkau 
�ang paling Adil di antara para hakim.

Dia berfirman: Wahai Nuh, dia bu-

1182 Kata man rahîma dapat diartikan Tuhan berbelas kasih, dan dapat pu-
la diartikan orang yang Dia berbelas kasih kepadanya. Dalam arti pertama, yang 
dituju ialah Allah, adapun artinya ialah bahwa �ang Maha-pemurah sajalah yangAllah, adapun artinya ialah bahwa �ang Maha-pemurah sajalah yang, adapun artinya ialah bahwa �ang Maha-pemurah sajalah yang 
dapat menyelamatkan orang dari siksaan. Adapun yang dimaksud dalam arti kedua 
ialah, tak ada yang dapat melindungi orang dari siksaan Allah, kecuali orang yangAllah, kecuali orang yang, kecuali orang yang 
Allah berbelas kasih kepadanya. berbelas kasih kepadanya.

1183 Konon, menurut bahasa Ibrani, gunung ini bernama Gordyoei, salah 
satu gunung yang terletak di sebelah selatan Armenia yang memisahkan antara 
Armenia dan Mesopotamia. Tuan Sale berkata: “Cerita yang menerangkan bahwa 
Nabi Nuh terdampar di atas gunung itu, pasti sudah kuno sekali, karena cerita itu 
datangnya dari Bangsa Chaldea sendiri”. Dan lagi: “Jika kita percaya kepada ucap-
an Epiphanius, maka pada zaman Epiphanius, sisa-sisa bahtera itu masih dapat 
dilihat (Epiphanius Haeres, 18); diceritakan pula bahwa Raja Heraclius berangkat 
dari kota Thamanin terus naik ke gunung Al-Judi dan melihat tempat bahtera Nabi 
Nuh (Elmacin, I. i.c.l.). Di tempat ini, dahulu terdapat satu biara yang disebut biara 
bahtera, terletak di atas gunung”.
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kanlah salah seorang keluarga engkau; 
dia adalah (penjelmaan dari) perbuat-
an yang tak baik.1184 Maka janganlah 
engkau memohon kepada-Ku apa yang 
engkau tak mempunyai pengetahuan. 
Sesungguhnya Aku menasihati engkau 
agar engkau tak menjadi golongan 
orang yang bodoh.

Dia berkata: Tuhanku, aku ber-
lindung kepada Engkau agar aku tak 
memohon kepada Engkau apa yang 
aku tak mempunyai pengetahuan. Ji-
ka Engkau tak mengampuni aku dan 
berbelas kasih kepadaku, niscaya aku 
menjadi golongan orang yang rugi.

Difirmankan: Wahai Nuh, turunlah 
(dari bahtera) dengan salam dari-Ku 
dan berkah kepada engkau dan kepada 
umat (yang timbul) dari orang yang 
menyertai engkau. Dan ada pula umat 
yang Kami beri kesenangan sementara 
waktu, lalu mereka tertimpa siksaan 
yang pedih dari Kami.

Itu adalah berita yang bertalian de-
ngan barang gaib yang Kami wahyukan 
kepada engkau; engkau tak tahu itu 
— baik engkau maupun kaum engkau 
sebelum ini. Maka bersabarlah. Se-

1184 Jika orang ingin mengatakan bahwa seseorang adalah penjelmaan 
dari suatu sifat, maka ia bukan dikatakan sebagai pemilik sifat itu, melainkan di-
katakan sebagai sifat itu sendiri. Misalnya, orang dikatakan karîm artinya mulia, 
atau dikatakan jud artinya dermawan, ini berarti orang itu adalah penjelmaan dari 
sifat mulia dan dermawan. Dalam 2:177 dikatakan bahwa perbuatan utama ialah 
beriman; ini berarti orang semacam itu adalah penjelmaan dari perbuatan utama. 
Jadi, kalimat innahû ‘amalan ghairuhsh-shâlih, artinya dia adalah penjelmaan 
dari perbuatan yang tak baik.
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sungguhnya kesudahan yang baik itu 
kepunyaan orang yang bertaqwa.1185

Ruku’ 5  
Sejarah Nabi Hud

Dan kepada ‘Ad (Kami utus) sau-
dara mereka Hud.1185a Dia berkata: 
Wahai kaumku, mengabdilah kepada 
Allah; kamu tak mempunyai Tuhan; kamu tak mempunyai Tuhan 
selain Dia. Kamu tiada lain hanyalah 
membuat-buat (kebohongan).

Wahai kaumku, untuk ini aku tak 
minta upah kepada kamu. Ganjaranku 
hanyalah pada Tuhan �ang mencipta-
kan aku. Apakah kamu tak mengerti?

Dan wahai kaumku, mohonlah 
ampun kepada Tuhan kamu, lalu ber-
tobatlah kepada-Nya; Ia akan mengi-
rimkan awan yang menurunkan hujan 
yang berlimpah-limpah kepada kamu 
dan menambah kekuatan kepada ka-
mu; dan janganlah kamu berpaling, 
berbuat dosa.

1185 Berita tentang perkara gaib bukanlah mengenai sejarah Nabi Nuh, 
melainkan mengenai nasib para musuh Nabi Suci, seperti yang tersirat di dalam 
sejarah Nabi Nuh tersebut di sini. Kata bersabarlah, ini jelas menunjukkan benar-
nya keterangan tersebut, karena yang perlu dinantikan dengan sabar adalah nasib 
para musuh Nabi Suci, bukan yang bertalian dengan sejarah Nabi Nuh. Pada ruku’ 
sebelumnya terdapat pula uraian yang serupa tentang para musuh Nabi Suci; ban-
dingkanlah dengan Surat ke-26, yang setiap kali menerangkan sejarah Nabi, selalu 
diakhiri dengan kalimat: “Sesungguhnya dalam uraian ini terdapat tanda bukti, 
tetapi kebanyakan mereka tak percaya”. Di sana diterangkan, bahwa nasib para 
musuh Nabi Suci itu sama dengan nasib yang dialami oleh musuh para Nabi yang 
sudah-sudah. 

1185a Penjelasan tentang kaum ‘Ad dan Nabi Hud, lihatlah tafsir nomor 
903.
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Mereka berkata: Wahai Hud, eng-
kau tak memberi tanda bukti yang te-
rang kepada kami, dan kami tak akan 
meninggalkan tuhan-tuhan kami ka-
rena ucapan dikau, dan kami tidaklah 
beriman kepada engkau.

Kami tak berkata apa-apa selain 
bahwa sebagian tuhan-tuhan kami 
menimpakan keburukan kepada eng-
kau. Dia (Hud) berkata: Sesungguhnya 
aku mohon kesaksian Allah, dan jugaAllah, dan juga, dan juga 
kesaksian kamu, bahwa aku terlepas 
dari apa yang kamu sekutukan.

Selain Dia. Maka buatlah rencana 
melawan aku, kamu semua; lalu ja-
nganlah kamu memberi tangguh kepa-
daku.

Sesungguhnya aku bertawakal ke-
pada Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu.Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu., Tuhanku dan Tuhan kamu. 
Tiada suatu makhluk hidup, melainkan 
Dialah �ang memegang jambulnya. 
Sesungguhnya Tuhanku itu pada jalan 
yang benar.1186

Tetapi jika kamu berpaling, maka 
dengan sesungguhnya aku telah me-
nyampaikan kepada kamu apa yang 
dengan ini aku diutus kepada kamu. 
Dan Tuhanku akan mendatangkan 
kaum yang lain sebagai pengganti ka-
mu, dan kamu tak membahayakan Dia 
sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku 
�ang memelihara segala sesuatu.

1186 �ang dimaksud Tuhanku berada di jalan yang benar ialah, Ia tak 
menyimpang dari tindak adil, sehingga Ia tak membinasakan orang tulus, dan tak 
membebaskan orang lalim dari hukuman.
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Dan tatkala datang keputusan 
Kami, Kami menyelamatkan Hud dan 
orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami; dan 
Kami menyelamatkan mereka dari sik-
saan yang berat.

Dan itulah kaum ‘Ad. Mereka men-
dustakan ayat-ayat Tuhan mereka dan 
mendurhaka terhadap Utusan-Nya 
dan mengikuti perintah setiap orang 
yang sombong, yang menentang (Ke-
benaran).

Dan mereka dikejar-kejar oleh 
laknat di dunia ini dan pada hari Kia-
mat. Ingatlah, sesungguhnya kaum 
‘Ad mengafiri Tuhan mereka. Ingat, 
enyahlah ‘Ad, kaum Hud!

Ruku’ 6  
Sejarah Nabi Shalih

Dan kepada Tsamud, (Kami utus) 
saudara mereka, Shalih. Ia berkata: 
Wahai kaumku, mengabdilah kepada 
Allah; kamu tak mempunyai Tuhan; kamu tak mempunyai Tuhan 
selain Dia. Dia menumbuhkan kamu 
dari bumi dan membuat kamu bertem-
pat tinggal di sana, maka mohonlah 
ampun kepada-Nya, dan bertobatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku 
itu dekat, �ang mengabulkan (doa).

Mereka berkata: Wahai Shalih, 
sesungguhnya engkau adalah pusat 
harapan kami sebelum ini. Apakah 
engkau melarang kami menyembah 
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apa yang disembah oleh ayah-ayah 
kami. Dan sesungguhnya kami dalam 
keragu-raguan yang menggelisahkan 
tentang apa yang engkau serukan ke-
pada kami. 

Ia berkata: Wahai kaumku, ta-
hukah kamu bahwa aku mempunyai 
tanda bukti yang terang dari Tuhanku, 
dan Dia memberi rahmat kepadaku 
dari Dia sendiri — maka siapakah yang 
akan menolong aku melawan Allah jikaAllah jika jika 
aku durhaka kepada-Nya? Maka kamu 
tak menambah apa-apa kepadaku se-
lain kerugian.

Dan, wahai kaumku, ini adalah un-
ta betina Allah,Allah,,1186a sebagai tanda bukti 
bagi kamu; maka biarkanlah ia makan 
di bumi Allah, dan janganlah kamuAllah, dan janganlah kamu, dan janganlah kamu 
menyentuhnya dengan keburukan, 
agar siksaan yang dekat tak menimpa 
kamu. 

Tetapi mereka melukainya, maka ia 
(Shalih) berkata: Bersenang-senanglah 
kamu di rumah selama tiga hari. Inilah 
janji yang tak akan diingkari.

Maka setelah datang perintah 
Kami, Kami selamatkan Shalih dan 
orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami, dan 
(Kami selamatkan) dari kehinaan hari 
itu. Sesungguhnya Tuhan dikau adalah 

1186a Lihatlah tafsir nomor 911 dan 914. Mengenai unta betina, lihat tafsir 
nomor 913.
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�ang Maha-kuat, �ang Maha-perkasa.

Dan suara gemuruh1186b menimpa 
orang-orang lalim, maka mereka men-
jadi tubuh-tubuh yang tak bergerak di 
tempat tinggal mereka,

Seakan-akan mereka tak pernah 
bertempat-tinggal di sana. Ingatlah, 
sesungguhnya Tsamud telah mengafiri 
Tuhan mereka. Maka enyahlah (kaum) 
Tsamud.

Ruku’ 7  
Sejarah Nabi Ibrahim dan Nabi Luth

Dan sesungguhnya telah datang 
Utusan Kami kepada Ibrahim dengan 
membawa kabar baik. Mereka berkata: 
Salam! Ia (Ibrahim) menjawab: Salam! 
Dan ia tak menunda-nunda lagi meng-
hidangkan panggang anak sapi.1187

Tetapi tatkala ia melihat bahwa 
mereka tak mengulurkan tangan me-
reka kepada itu, ia menaruh syak ter-
hadap mereka dan terbayanglah rasa 
takut kepada mereka. Mereka berkata: 

1186b Ini adalah gempa bumi; lihatlah tafsir nomor 915.
1187 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:1-7. Menurut Kitab Kejadian 

18:8, mereka makan panggang anak sapi dan makanan lain yang dihidangkan oleh 
Nabi Ibrahim. Tetapi Rodwell menerangkan bahwa para ulama �ahudi menyata-
kan yang berlainan dengan Kitab Bibel; Rodwell berpedoman pada Is. Bab Mezia, 
halaman 86 yang berbunyi: “Mereka berbuat seakan-akan mereka makan”. Apa-
kah mereka itu malaikat atau manusia, ini tak diuraikan dengan jelas di sini dan di 
tempat lain dalam Qur’an. Tetapi mengingat adanya kenyataan, bahwa mereka tak 
mencicipi makanan, dan mereka membawa berita baik bahwa Nabi Ibrahim akan 
mempunyai putera, dan berita tentang hancurnya kaum Nabi Luth, maka biasanya 
mereka dipandang sebagai malaikat yang menyamar menjadi manusia. 
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Jangan takut, sesungguhnya kami di-
utus kepada kaum Luth.1188

Dan istri (Ibrahim) berdiri menan-
ti, dan ia ta’ajub. Lalu Kami memberi 
kabar baik kepadanya tentang Ishak, 
dan sesudah Ishak, �a’qub.1189

Dia berkata: Oh, mengherankan 
sekali!1190 Apakah aku akan mempunyai 
anak, sedangkan aku sudah nenek-ne-
nek, dan suamiku ini sudah terlalu tua. 
Sesungguhnya ini adalah sesuatu yang 
mengherankan.

Mereka berkata: Apakah engkau 
heran akan perintah Allah? RahmatAllah? Rahmat? Rahmat 
dari Allah dan berkah-Nya atas kamu,Allah dan berkah-Nya atas kamu, dan berkah-Nya atas kamu, 
wahai penghuni rumah!1191 Sesungguh-

1188 Di tempat lain dijelaskan, bahwa berita tentang kelahiran seorang 
putera, mula-mula diberikan kepada Nabi Ibrahim: “Maka terbayanglah rasa takut 
kepada mereka. Mereka berkata: Jangan takut. Dan mereka memberi kabar baik 
kepadanya tentang seorang putera yang berilmu. Lalu isterinya datang dalam ke-
adaan susah, dan ia menampar mukanya sendiri dan berkata: Wanita tua mandul!” 
(51:28-29). Ini menggambarkan keheranan Siti Sarah sebagaimana diterangkan da-
lam ayat 71. Setelah Nabi Ibrahim menerima kabar gembira tentang kelahiran seo-
rang putera, beliau diberitahu tentang dibinasakannya kaum Nabi Luth. Lalu uraian 
dilanjutkan dalam ayat 71, bahwa Siti Sarah diberi kabar gembira tentang lahirnya 
seorang putra, sekedar untuk menenteramkan keheranan beliau, dan dilanjutkan 
dengan kabar gembira tentang lahirnya seorang cucu, �a’qub.

1189 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:10-12. Disebutnya seorang 
putera dari putera (yaitu �a’qub), ini untuk menunjukkan bahwa putera itu (yaitu 
Ishaq) akan mempunyai keturunan. Hendaklah diingat bahwa kata warâ’ yang 
makna aslinya di atas, di belakang, atau di muka, berarti pula putera dari putera 
(T). Di tempat lain, Nabi �a’qub disebut nafilah (21:72), artinya cucu.

1190 Yâ wailata adalah kata-kata bahasa Arab yang mempunyai arti sedih 
dan duka-cita. Hendaklah diingat, bahwa menurut mufassir kenamaan, kata wail 
digunakan dalam arti heran, baik terhadap keadaan senang maupun susah. “Dan 
wail digunakan dalam arti heran (T). Menurut AH, wail adalah perkataan yang 
kerap kali digunakan oleh wanita apabila terjadi sesuatu yang mengherankan.

1191 �hlul-bait mencakup pula istri; sebenarnya yang dituju di sini ialah 
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nya Dia itu �ang Maha-terpuji, �ang 
Maha-jaya.

Maka setelah rasa takut hilang dari 
Ibrahim, dan kabar baik telah disam-
paikan kepadanya, mulailah ia berbin-
cang-bincang dengan (utusan) Kami 
tentang kaum Luth.1192

Sesungguhnya Ibrahim itu baik 
budi bahasanya, halus perasaannya, 
banyak tobatnya (kepada Allah).Allah).).

Wahai Ibrahim, jauhkanlah dirimu 
dari (perkara) ini. Sesungguhnya telah 
datang keputusan Tuhan dikau, dan 
sesungguhnya akan datang kepada 
mereka siksaan yang tak dapat dihin-
darkan lagi.

Dan setelah Utusan Kami datang 
kepada Luth, ia (Luth) merasa sedih 
terhadap mereka, dan merasa tak 
mampu melindungi mereka,1193 dan 
ia berkata: Ini adalah hari yang amat 
menyedihkan.

Dan kaumnya mendatangi dia, 
(seolah-olah) mereka didorong ke arah 
dia, dan sebelum itu, mereka biasa ber-
buat jahat. Ia berkata: Wahai kaumku, 
itulah para puteriku — mereka lebih 
suci bagi kamu. Maka jagalah diri ter-
hadap (siksaan) Allah, dan janganlahAllah, dan janganlah, dan janganlah 

isteri Nabi Ibrahim. Kata ahlul-bait digunakan pula bagi Nabi Suci (33:33), dalam 
hal ini mencakup para istri dan anak-anak beliau.

1192 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:21-23.
1193 Dzar’an makna aslinya meregangkan tangan, kata ini digunakan 

dalam arti kuasa atau mampu (T). Jadi, kalimat dlâqa bihim dzar’an artinya tak 
mampu berbuat apa-apa atau ia tak mempunyai kekuatan untuk menyelesaikan 
perkara (LL).
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649Surat  11 Sejarah Nabi Ibrahim dan Nabi Luth

kamu memalukan aku terhadap tamu-
tamuku. Tidak adakah di antara kamu 
pria yang berbudi baik?1194

Mereka berkata: Sesungguhnya 
engkau tahu bahwa kami tak meng-
ajukan tuntutan terhadap putri-putri 
engkau, dan sesungguhnya engkau 
tahu apa yang kami inginkan.

Ia berkata: Sekiranya aku mempu-
nyai kekuatan untuk menolak kamu! 
— atau, aku dapat berlindung kepada 
sandaran yang kuat.1194a

Mereka berkata: Wahai Luth, 
sesungguhnya kami adalah Utusan 
Tuhan dikau. Mereka tak sekali-kali 
akan menyentuh engkau. Maka pergi-
lah dengan para pengikut engkau pada 
bagian malam — dan jangan seorang 
pun di antara kamu pulang kembali — 

1194 Menurut Kitab Kejadian, Nabi Luth adalah orang asing di kota itu: 
“Orang ini datang ke sini sebagai orang asing dan dia mau menjadi hakim atas ki-
ta”; dan oleh karena para Utusan juga orang asing, maka para penduduk kota tak 
memperbolehkan Nabi Luth menampung mereka. Nabi Luth menawarkan puteri-
puteri beliau sebagai sandera, asalkan beliau diperbolehkan menampung para tamu 
di rumah beliau: Bukankah kami telah melarang engkau (menjamu) orang-orang”? 
artinya, beliau dilarang memberi penampungan. Mungkin larangan itu disebabkan 
adanya bahaya perang antara suku bangsa. Mufassir lain berpendapat bahwa Nabi 
Luth menawarkan puteri-puterinya untuk dinikah, seakan-akan beliau bukan orang 
asing melainkan dari golongan mereka sendiri. Sebagian mufassir lagi berpendapat 
bahwa Nabi Luth bukan menunjuk puteri-puteri beliau yang sebenarnya, melainkan 
menawarkan wanita umum dari kabilah beliau, karena seorang Nabi menyebut wa-
nita dari kabilahnya sebagi puteri-puterinya (Rz, JB), dan dalam hal ini tak lebih da-
ripada menunjuk hubungan yang wajar antara pria dan wanita. Akan tetapi jawaban 
kaum beliau agaknya bertalian dengan puteri-puteri beliau sendiri. 

1194a Allah adalah pelindung yang kuat, yang apabila orang tulus mendapatAllah adalah pelindung yang kuat, yang apabila orang tulus mendapat adalah pelindung yang kuat, yang apabila orang tulus mendapat 
kesukaran, pasti akan berlindung kepada-Nya. Kata-penyerta au dapat berarti atau 
dan berarti pula malahan, dalam arti tersebut belakangan, kata au sama dengan 
kata bal (malahan) (LL).
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650 Juz   XIIHud

kecuali istri engkau.1195 Sesungguhnya 
apapun yang menimpa mereka akan 
pula menimpa dia. Sesungguhnya 
waktu yang ditentukan untuk mereka 
ialah pagi hari. Bukankah waktu pagi 
sudah dekat?

Maka setelah datang keputusan 
Kami, Kami jadikan (kota) itu jung-
kir-balik.1196 Dan kota itu Kami hujani 
batu,1197 sebagaimana telah diputus-
kan,1198 terus-menerus.

Tanda yang mencolok (tentang sik-
saan) di sisi Tuhan dikau. Dan itu tidak 
jauh dari orang-orang yang lalim.1199

Ruku’ 8  
Sejarah Nabi Syu’aib

Dan kepada kaum Madian (Kami 
utus) saudara mereka, Syu’aib. Ia 
berkata: Wahai kaumku, mengabdilah 
kepada Allah; kamu tak mempunyaiAllah; kamu tak mempunyai; kamu tak mempunyai 
Tuhan selain Dia. Dan janganlah kamu 
mengurangi takaran dan timbangan. 

1195 Bandingkan dengan Kitab Kejadian 19:26.
1196 Ini adalah gempa bumi yang menghancurkan kota-kota begitu hebat, 

seakan-akan itu dijungkir-balikkan. Dalam 15:73, siksaan itu disebut shaihah arti-
nya suara gemuruh yang mendahului gempa bumi. Lihatlah tafsir nomor 918.

1197 Hujan batu adalah akibat meletusnya gunung berapi yang dibarengi 
gempa bumi.

1198 Kata sijjîl berasal dari kata sajala artinya menuangkan (air), lalu 
sebagaimana lazim dalam bahasa Arab, dari kata ini digubah menjadi bermacam-
macam perkataan. Sajjala artinya menulis di atas kertas atau gulungan kertas atau 
memutuskan berdasarkan hukum. Sijjîl artinya apa-apa yang telah ditulis atau 
diputuskan terhadap mereka (LL).

1199 Penutup ayat ini kembali membicarakan siksaan bagi para musuh Nabi 
Suci. Kata ganti hiya kembali kepada musawwamah artinya siksaan.
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651Surat  11 Sejarah Nabi Syu’aib

Sesungguhnya aku melihat kamu 
dalam keadaan makmur, dan sesung-
guhnya aku menguatirkan kamu akan 
siksaan pada hari yang meliputi (sega-
la sesuatu).

Dan, wahai kaumku, penuhilah ta-
karan dan timbangan dengan adil, dan 
janganlah merugikan manusia akan 
barang-barang mereka, dan jangan 
pula berbuat jahat di bumi, berbuat 
kerusakan.

Peninggalan Allah itu baik bagiAllah itu baik bagi itu baik bagi 
kamu, jika kamu mukmin. Dan aku 
bukanlah penjaga bagi kamu.1200

Mereka berkata: Wahai Syu’aib, 
apakah shalatmu menyuruh engkau 
agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh ayah-ayah kami, atau 
agar kami tak melakukan apa yang 
kami kehendaki tentang harta kami? 
Sesungguhnya engkau adalah yang 
menyantun, yang menunjukkan jalan 
benar.

Dia berkata: Wahai kaumku, 
apakah kamu tak melihat bahwa aku 
mempunyai tanda bukti yang terang 
dari Tuhanku, dan Ia memberikan 
rezeki yang baik dari Dia. Dan aku tak 
ingin bertengkar dengan kamu tentang 

1200 Arti yang tepat untuk kata baqiyyatullâh ialah sebagian perbuatan 
manusia yang ada pada �llah, yaitu perbuatan baik yang ganjarannya kekal.�llah, yaitu perbuatan baik yang ganjarannya kekal., yaitu perbuatan baik yang ganjarannya kekal. 
Kata ini mengandung arti yang sama seperti kata baqiyya dalam 18:46 dan 19:76. 
Akan tetapi baqiyyatullâh dapat pula berarti apa yang �llah tinggalkan pada diri�llah tinggalkan pada diri tinggalkan pada diri 
kamu setelah kamu melunasi kewajiban kepada orang lain.
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hal yang aku melarang kamu. Aku tak 
menghendaki apa-apa selain perbaik-
an, sepanjang aku mampu. Dan tiada 
yang menunjukkan kepada kebenaran 
tentang perkaraku kecuali hanya Allah.Allah.. 
Aku bertawakal kepada-Nya, dan aku 
kembali kepada-Nya.

Dan, wahai kaumku, janganlah 
perlawanan kamu kepadaku membuat 
kamu berdosa sehingga kamu akan 
tertimpa (siksaan) sebagaimana telah 
menimpa kaum Nuh, atau kaum Hud, 
atau kaum Shalih. Dan kaum Luth ti-
daklah jauh dari kamu.

Dan mohonlah ampun kepada 
Tuhan kamu, lalu bertobatlah kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhanku itu �ang 
Maha-pengasih, �ang Maha-penya-
yang.

Mereka berkata: Wahai Syu’aib, 
kami tak mengerti banyak tentang apa 
yang engkau katakan, dan sesungguh-
nya kami melihat engkau adalah yang 
paling lemah di antara kami. Dan seki-
ranya bukan karena keluarga engkau, 
niscaya kami akan merajam engkau, 
dan engkau tak kuasa melawan kami.

Ia berkata: Wahai kaumku, apa-
kah keluargaku lebih kamu hormati 
daripada Allah? Dan kamu memperla-Allah? Dan kamu memperla-? Dan kamu memperla-
kukan Dia sebagai barang yang kamu 
lempar di belakang kamu! Sesungguh-
nya Tuhanku itu melingkupi apa yang 
kamu lakukan. 
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653Surat  11 Orang jahat dan orang tulus

Dan, wahai kaumku, beramallah 
menurut kemampuan kamu, aku juga 
beramal. Kamu segera akan tahu sia-
pakah yang akan kedatangan siksaan 
yang menghinakan, dan siapa pula 
orang yang bohong. Dan berjaga-ja-
galah; sesungguhnya aku pun berjaga-
jaga bersama kamu.

Dan setelah datang keputusan 
Kami, Kami selamatkan Syu’aib dan 
orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami. Dan 
suara gemuruh menimpa orang-orang 
yang lalim, maka mereka menjadi tu-
buh-tubuh yang tak bergerak di rumah 
mereka.

Seakan-akan mereka tak pernah 
bertinggal di sana. Ingat, enyahlah ka-
um Madian, sebagaimana telah binasa 
kaum Tsamud.

Ruku’ 9  
Orang jahat dan orang tulus

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan tanda bukti 
Kami dan kekuasaan yang terang.

Kepada Fir’aun dan para pemuka-
nya, tetapi mereka mengikuti perintah 
Fir’aun; dan perintah Fir’aun bukanlah 
petunjuk yang benar.

Pada hari Kiamat ia akan memim-
pin kaumnya dan menggiring mereka 
masuk ke Neraka. Dan buruk sekali 
tempat yang mereka digiring ke sana. 
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Dan mereka dikejar-kejar oleh lak-
nat di (dunia) ini dan pada hari Kia-
mat. Buruk sekali hadiah yang akan 
diberikan.

Inilah sebagian riwayat kota yang 
Kami ceritakan kepada engkau. Di 
antaranya ada yang masih berdiri, dan 
(yang lain) telah musnah.

Kami tak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya 
diri sendiri. Dan tuhan mereka yang 
mereka seru selain Allah, tak bergunaAllah, tak berguna, tak berguna 
sedikit pun bagi mereka tatkala kepu-
tusan Tuhan dikau datang, dan (tu-
han-tuhan) itu tak menambah apa-apa 
kepada mereka selain kehancuran.

Dan demikianlah siksaan Tuhan 
dikau tatkala Ia menyiksa kota selagi 
(kota) itu lalim. Sesungguhnya siksaan 
Tuhan itu pedih, dahsyat.

Sesungguhnya dalam ini adalah 
tanda bukti bagi orang yang takut 
kepada siksaan di Akhirat. Itulah hari 
yang manusia akan dihimpun semua-
nya, dan itulah hari yang disaksikan.

Kami tak menangguhkan itu, 
kecuali untuk batas waktu yang diten-
tukan.

Pada hari tatkala (batas waktu) 
itu tiba, tak ada satu jiwa pun yang 
akan bicara, kecuali dengan izin-Nya. 
Maka sebagian mereka akan celaka, 
dan (sebagian lagi) bahagia.
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655Surat  11 Orang jahat dan orang tulus

Adapun orang-orang yang celaka, 
mereka akan tinggal di Neraka; di sana 
mereka akan berkeluh kesah.

Mereka akan menetap di sana se-
lama langit dan bumi, kecuali apa yang 
dikehendaki oleh Tuhan dikau. Se-
sungguhnya Tuhan dikau itu yang me-
ngerjakan apa yang Ia kehendaki.1201

1201 Batas waktu lamanya manusia di Neraka — Kecuali apa yang Tuhan 
dikau kehendaki — tercantum dua kali di dalam Qur’an, yaitu di sini dan di 6:129; 
dan ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa siksaan Neraka itu tak kekal. Lebih 
terang lagi jika ayat ini dibandingkan dengan ayat berikutnya. Di sana diterangkan 
bahwa orang-orang yang ada di Surga akan menetap di sana selama langit dan bu-
mi, kecuali apa yang Tuhan dikau kehendaki; akan tetapi uraian itu segera diikuti 
dengan kalimat: Suatu pemberian yang tak ada putus-putusnya. Ini menunjukkan 
bahwa sebenarnya tak ada pembatasan kekekalan di Surga, ini hanya untuk menya-
takan kekuasaan dan kebesaran Allah yang tak ada batasnya; dan memang hanyaAllah yang tak ada batasnya; dan memang hanya yang tak ada batasnya; dan memang hanya 
karena perkenan Allah sajalah manusia masuk Surga. Akan tetapi dalam hal Nera-Allah sajalah manusia masuk Surga. Akan tetapi dalam hal Nera- sajalah manusia masuk Surga. Akan tetapi dalam hal Nera-
ka, kalimat: kecuali apa yang Tuhan dikau kehendaki, diikuti dengan kalimat yang 
memperkuat tak kekalnya Neraka.; karena kata fa’âl sebagai sifat Tuhan, mengan-
dung arti bahwa Tuhan dapat mengerjakan apa saja, yang bagi selain Tuhan tampak 
mustahil. Kata fa’âl adalah bentuk mubâllaghah (intensif) dari kata fâ’il, artinya 
yang mengerjakan. Hendaklah diingat bahwa dalam dua peristiwa ini, yang melak-
sanakan kehendak-Nya ialah Rabb artinya Yang memelihara sampai sempurna. 
Dalam dua peristiwa itu sama tujuannya. Manusia akhirnya harus mencapai kesem-
purnaan, tetapi ini tak mungkin tercapai, kecuali apabila manusia dikeluarkan dari 
Neraka dan meneruskan perjalanan ke arah kemajuan rohani, setelah dilemparkan 
ke dalam sungai kehidupan, sebagaimana diterangkan dalam Hadits. 

Banyak sekali Hadits yang menguatkan keterangan tersebut. Misalnya Hadits 
yang terdapat dalam Kitab Hadits sahih, kata penutupnya berbunyi: “Lalu AllahAllah 
ber-firman: Para Malaikat, para Nabi dan kaum mukmin, semuanya berganti-ganti 
memberi syafa’at kepada orang-orang berdosa, dan kini tak ada lagi yang memberi 
syafa’at kepada mereka selain Tuhan �ang Maha-pemurah, maka Dia mengambil 
segenggam dari Neraka dan Ia keluarkan orang-orang yang tak pernah berbuat 
kebaikan” (B. 97:24). Menurut Hadits tersebut, orang-orang semacam itu disebut 
Thulaqar-rahmân, artinya orang-orang yang dibebaskan oleh Tuhan yang Maha-
pemurah, �ang menyatakan kasih sayang-Nya kepada orang yang tak pernah mela-
kukan perbuatan yang pantas menerima kasih sayang Tuhan. Dalam kitab Kanzul-
‘Ummal, ada satu Hadits yang berbunyi: “Sesungguhnya akan datang suatu hari, 
yang Neraka hanya seperti ladang gandum yang kering setelah nampak subur untuk 
beberapa waktu”. Lagi: “Sesungguhnya akan datang suatu hari tatkala di Neraka 
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Adapun orang-orang yang ba-
hagia, mereka akan tinggal di Surga, 
mereka akan menetap di sana selama 
langit dan bumi, kecuali apa yang di-
kehendaki oleh Tuhan dikau; suatu 
pemberian yang tak ada putus-putus-
nya.1202

Maka janganlah engkau ragu-ra-
gu tentang apa yang mereka sembah. 
Mereka hanyalah menyembah seperti 
apa yang disembah oleh ayah-ayah 
mereka dahulu. Dan sesungguhnya 
Kami akan membayar penuh bagian 
mereka, tanpa dikurangi.

Ruku’ 10  
Kaum mukmin dihibur

Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan Kitab kepada Musa, tetapi di 

tak terdapat satu orang pun” (Jilid VII, hlm. 245). Ada pula riwayat dari Sayyidina 
‘Umar yang berkata: “Sekalipun orang yang masuk Neraka tak terhitung jumlahnya, 
bagaikan pasir di padang pasir, tetapi akan datang suatu hari, mereka akan dike-
luarkan dari sana” (FB). 

Akan tetapi satu persoalan harus dijawab, yaitu tentang digunakannya kata 
abadan yang biasa diartikan selama-lamanya. Kata abadan untuk Neraka dise-
butkan tiga kali di dalam Qur’an, yaitu dalam 4:169; 33:65, dan 72:23. Para ahli ka-
mus, semuanya menerangkan bahwa kata abadan artinya waktu yang lama (LL); 
sinonim dengan kata dahrun thawilun artinya waktu yang panjang (Mgh), atau 
waktu yang tak ada habis-habisnya (T). Oleh karena kata abadan berarti waktu 
yang lama, maka kata ini mempunyai bentuk jamak, yaitu âbâd, yang ini tak mung-
kin terjadi, apabila kata abadan berarti kekal. Qur’an membuat lebih terang lagi 
dalam menggunakan kata abadan dalam arti tak kekal dengan menyatakan, dalam 
78:23, bahwa kaum kafir akan tinggal di Neraka ahqâban artinya berabad-abad; 
kata ahqâban adalah jamaknya kata huqbah atau delapan puluh tahun;lihatlah 
tafsir nomor 2645.

1202 Sesuai dengan apa yang kami terangkan di sini sehubungan dengan 
kehidupan di Surga, yakni Surga itu pemberian yang tak ada putus-putusnya, maka 
dalam 15:48 diterangkan: “Dan mereka tak akan dikeluarkan dari sana”.
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dalamnya terdapat pertentangan.1203 
Dan sekiranya tak ada firman Tuhan 
dikau yang mendahului, niscaya perka-
ra akan diputuskan di antara mereka. 
Dan sesungguhnya mereka itu dalam 
keragu-raguan yang mencemaskan 
tentang itu.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
akan membayar penuh semua perbu-
atan mereka. Sesungguhnya Dia itu 
Waspada terhadap apa yang mereka 
lakukan.

Maka tetaplah pada jalan yang 
benar seperti yang diperintahkan 
kepada engkau, demikian pula orang 
yang bertobat bersama engkau. Dan 
janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia itu �ang Maha-me-
lihat apa yang kamu lakukan.

Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang-orang yang lalim, kalau-
kalau Api menyentuh kamu; dan kamu 
tak mempunyai pelindung selain Allah,Allah,, 
lalu kamu tak akan ditolong.1204

Dan tegakkanlah shalat pada dua 
ujung hari dan pada bagian permulaan 
malam. Sesungguhnya perbuatan baik 

1203 Ikhtalafa berarti pula khâlafa artinya berbuat yang bertentangan, 
atau yang tidak cocok. Lihatlah penjelasan tafsir nomor 213. Jadi, kalimat ukhtulifa 
fîhi dapat diartikan bahwa kaum �ahudi berbuat yang bertentangan dengan (kitab) 
itu.

1204 Orang bukan saja dilarang berbuat jahat, melainkan orang harus men-
jauhkan diri dari kejahatan, dan jangan sekali-kali cenderung kepada orang lalim 
yang berbuat sewenang-wenang.
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itu melenyapkan perbuatan buruk. Ini 
adalah peringatan bagi orang-orang 
yang penuh perhatian.1205

Dan bersabarlah, karena sesung-
guhnya Allah tak menyia-nyiakan gan-Allah tak menyia-nyiakan gan- tak menyia-nyiakan gan-
jaran orang yang berbuat kebaikan. 

Mengapa di antara generasi se-
belum kamu tak ada yang mempunyai 
akal budi,1206 yang melarang berbuat 
kerusakan di bumi, kecuali hanya se-
dikit di antara orang-orang yang Kami 
selamatkan? Dan orang-orang lalim 
hanyalah mengejar kesenangan yang 
melimpah-limpah, dan mereka adalah 
orang-orang berdosa.

Dan Tuhan dikau tak akan mem-
binasakan kota dengan sewenang-we-
nang, selagi para penduduknya ber-
buat baik.1207

1205 Waktu shalat diuraikan dengan jelas dalam ayat ini. Adapun yang 
dimaksud dua ujung hari, yaitu: pertama, waktu shalat fajar atau shalat subuh, 
kedua, mencakup shalat zuhur dan ‘asar, masing-masing sesudah matahari lingsir 
awal dan lingsir akhir. Adapun shalat permulaan malam, ialah shalat sesudah ma-
tahari terbenam, atau shalat maghrib, dan shalat sebelum tidur malam atau shalat 
‘isya. Dua shalat sesudah matahari terbenam, yang disebutkan bersama-sama, ini 
dalam keadaan luar biasa, artinya dapat dijamak (digabung).

1206 Kalimat ulû baqiyyatin, ini oleh para mufassir diberi bermacam-
macam makna: orang yang mempunyai kelebihan, atau orang yang mempunyai 
kecerdasan dan penglihatan tajam, atau orang yang berakal dan arif bijaksana, 
atau orang yang taat (LL). Adapun arti kata baqiyyah lihatlah tafsir nomor 1200.

1207 Di sini diterangkan bahwa Allah tak membinasakan manusia denganAllah tak membinasakan manusia dengan tak membinasakan manusia dengan 
sewenang-wenang. Dia hanya membinasakan manusia apabila mereka berbuat ja-
hat dan berbuat onar di bumi. Dia tak akan membinasakan manusia selama mereka 
berbuat baik, tak peduli kepercayaan apa yang mereka anut. Kebanyakan mufassir 
berpendapat bahwa kata zhulm di sini berarti syirk. Adapun artinya ialah, Allah takAllah tak tak 
akan membinasakan manusia, walaupun mereka menjalankan dosa syirk, asalkan 
mereka berbuat baik di bumi. Dalam hal ini, terjemahannya menjadi demikian: Dan 
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Dan jika Tuhan dikau menghen-
daki, niscaya Ia membuat umat ma-
nusia satu umat.1208 Dan mereka tak 
henti-hentinya bereselisih.

Kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Tuhan dikau; dan untuk itulah Ia 
menciptakan mereka.1209 Dan terpe-
nuhilah firman Tuhan dikau: Aku akan 
memenuhi Neraka dengan jin dan ma-
nusia, semuanya.1210

Dan semua yang Kami ceritakan 
kepada engkau tentang riwayat para 
Utusan adalah untuk meneguhkan hati 
engkau. Dan dalam hal ini datanglah 
kepada engkau Kebenaran, dan nasihat, 
dan peringatan bagi kaum mukmin.

Tuhan dikau tak akan membinasakan kota-kota karena menganut kepercayaan 
yang salah, asalkan para penduduknya berbuat baik. Hendaklah diingat bahwa 
kata zhulm mempunyai makna luas. Menurut R, zhulm ada tiga (1) zhulm terhadap 
Allah; dalam hal ini yang paling jahat ialah; dalam hal ini yang paling jahat ialah kufr dan syirk atau musyrik, yakni sega-
la macam kepercayaan yang salah terhadap Tuhan tercakup di dalamnya; (2) zhulm 
terhadap sesama manusia; ini mencakup segala macam pelanggaran terhadap hak-
hak sesama manusia; (3) zhulm terhadap diri sendiri; ini mencakup segala macam 
perbuatan dosa yang merugikan diri sendiri.

1208 Allah tak memaksa manusia supaya menganut suatu kepercayaan.Allah tak memaksa manusia supaya menganut suatu kepercayaan. tak memaksa manusia supaya menganut suatu kepercayaan. 
Allah memberi kebebasan memilih, apakah menerima ataukah menolak kebenar- memberi kebebasan memilih, apakah menerima ataukah menolak kebenar-
an.

1209 Di sini diuraikan seterang-terangnya bahwa Allah menciptakan manu-Allah menciptakan manu- menciptakan manu-
sia karena kasih sayang-Nya kepada kita. Dengan kasih sayang-Nya, Dia memimpin 
sebagian manusia pada jalan yang benar; sedang sebagian yang lain, yang berbuat 
jahat, dan yang membuat dirinya pantas dimasukkan ke Neraka, mereka memper-
oleh kasih sayang Allah setelah mereka merasakan siksaan. Hanya karena perbuat-Allah setelah mereka merasakan siksaan. Hanya karena perbuat- setelah mereka merasakan siksaan. Hanya karena perbuat-
an mereka sendirilah akhirnya mendapat kesengsaraan dan kesusahan, sedangkan 
Allah berbelas kasih kepada mereka dengan membebaskan mereka dari kesengsa- berbelas kasih kepada mereka dengan membebaskan mereka dari kesengsa-
raan dan kesusahan tersebut.

1210 Dengan kasih sayang-Nya, Allah menunjukkan jalan kepada mereka,Allah menunjukkan jalan kepada mereka, menunjukkan jalan kepada mereka, 
tetapi mereka berbuat yang bertentangan dengan jalan itu; oleh karena itu, mereka 
harus mengalami hukuman berat, agar mereka bersih dari kejahatan dan mampu 
menjalankan kemajuan rohani.
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Dan katakanlah kepada orang-
orang yang tak beriman: Ber’amallah 
menurut kemampuan kamu, sesung-
guhnya kami pun ber’amal.

Dan nantikanlah; sesungguhnya 
kami juga menanti.

Dan barang gaib di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan Allah, dan ke-Allah, dan ke-, dan ke-
pada-Nya semua perkara akan dikem-
balikan. Maka mengabdilah kepada-
Nya dan bertawakallah kepada-Nya. 
Dan Tuhan dikau tak lalai terhadap 
apa yang kamu kerjakan.
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SURAT 12  
YÛSUF 

 (Diturunkan di Makkah, 12 ruku’, 111 ayat)

Nama Surat ini diambil dari riwayat yang dibahas di dalamnya. Seluruh Surat 
ini berisi uraian sejarah Nabi �usuf. Tiga ayat pertama dan ruku’ terakhir Surat ini 
menerangkan tujuan yang tersimpul dalam riwayat ini. Sebenarnya ini bukan hanya 
sekedar riwayat, melainkan suatu ramalan tentang kemenangan akhir Nabi Suci 
setelah diusir dari kota kelahiran beliau, demikian pula menerangkan takluknya 
orang-orang yang bersekongkol untuk membunuh beliau.

Surat ini membahas tiga macam impian, yaitu (1) impian seorang Nabi (Nabi 
�usuf), yang menunjuk pada kemenangan akhir beliau dan menangnya Kebenaran 
(ayat 4 dan 100); (2) impian seorang raja, yang bertalian dengan kesejahteraan ma-
terial rakyatnya (ayat 43-49); dan (3) impian orang biasa, yang bertalian dengan 
kemalangan dan keuntungannya (ayat 36-41). Semakin besar tujuan suatu impi-
an semakin lama pula terpenuhinya impian itu. Terpenuhinya impian Nabi �usuf 
memakan waktu selama hidup beliau. Terpenuhinya impian raja memakan waktu 
empat belas tahun, sedang impian orang biasa seketika itu terpenuhi. Atas kejadian 
itu, Nabi Suci merasa terhibur hatinya, karena tujuan yang harus dicapai oleh be-
liau jauh lebih besar — yaitu memperbaiki umat manusia, mula-mula Tanah Arab, 
kemudian seluruh dunia.

Dalam urutannya, terang sekali bahwa Surat ini ada hubungannya dengan 
Surat sebelumnya. Surat sebelum ini membahas sejarah para Nabi kenamaan, dan 
nasib yang dialami oleh musuh-musuh mereka. Surat ini membahas ramalan ten-
tang perlakuan timbal-balik antara Nabi Suci dan para musuh beliau yang ini sama 
seperti perlakuan timbal-balik antara Nabi �usuf dan saudara-saudaranya, yaitu di 
satu pihak berupa penganiayaan, di pihak lain berupa pengampunan dan perlakuan 
kasih sayang.

Jangka waktu turunnya Surat ini sama dengan lain-lain Surat yang termasuk 
golongan ini.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Impian Nabi Yusuf

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku, Allah �ang Maha-melihat. IniAllah �ang Maha-melihat. Ini �ang Maha-melihat. Ini 
adalah ayat-ayat Kitab yang terang.

Sesungguhnya Kami menurunkan 
ini — Qur’an bahasa Arab — agar kamu 
mengerti.

Kami menceritakan kepada engkau 
sebuah  cerita yang amat baik,1211 da-
lam Qur’an ini yang Kami wahyukan 
kepada engkau, walaupun sebelum 
ini engkau termasuk orang yang tak 
sadar.1212

Tatkala �usuf berkata kepada ayah-

1211 Kisah ini disebut kisah yang terbaik, karena ini berupa gambaran yang 
terbaik tentang perlakuan kaum Quraisy terhadap Nabi Suci, dan perlakuan Nabi 
Suci terhadap mereka. Dengan menirukan kata-kata yang diucapkan oleh Nabi �u-
suf kepada saudara-saudara beliau — pada hari ini tak ada celaan terhadap kamu 
(ayat 92), Nabi Suci mengampuni orang-orang Makkah atas segala kekejaman yang 
mereka lakukan terhadap beliau, kekejaman yang hanya mempunyai satu tujuan, 
yaitu menghancurkan Islam dan membinasakan Nabi Suci dan para pengikut be-
liau.

1212 �ang dimaksud “tak sadar” bagi Nabi Suci ialah, tentang kejadian yang 
akan beliau alami, yang diisyaratkan seterang-terangnya dalam peristiwa Nabi �u-
suf dari tempat kediaman beliau, tetapi saudara-saudara sebangsa yang mengusir 
beliau akibatnya bertekuk lutut kepada beliau dan mohon ampun atas kesalahan 
mereka, sebagaimana dilakukan oleh saudara-saudara Nabi �usuf. Tetapi “tak 
sadar” di sini dapat pula ditujukan kepada segala sesuatu yang diceritakan dalam 
Qur’an, karena sebelum Nabi Suci menerima wahyu, beliau tak tahu apa-apa. Hal 
ini diterangkan dalam 42:52: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepada engkau 
Kitab yang membangkitkan roh atas perintah dari Kami; dahulu engkau tak tahu 
apakah kitab itu, dan tak tahu (pula) apakah iman itu, tetapi Kami buat itu cahaya, 
yang dengan itu Kami memberi petunjuk kepada siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba Kami”.

1.

2.
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nya: Wahai ayahku, aku melihat sebe-
las bintang dan matahari dan bulan 
— aku melihat itu (semua) bersujud 
kepadaku.1213

Dia berkata: Wahai puteraku, ja-
nganlah engkau ceritakan impianmu 
kepada saudara-saudaramu, kalau-
kalau mereka merencanakan suatu 
rencana melawan engkau. Sesungguh-
nya setan itu musuh yang terang bagi 
manusia.

Dan demikianlah Tuhan dikau me-
milih engkau dan mengajarkan kepada 
engkau penafsiran kalam ibarat, dan 
menyempurnakan nikmat-Nya ke-
pada engkau dan kepada para putera 
�a’qub, sebagaimana Ia menyempur-
nakan (nikmat) itu dahulu kepada dua 
ayahmu, Ibrahim dan Ishak. Sesung-
guhnya Tuhan dikau itu �ang Maha-
tahu, �ang Maha-bijaksana.

Ruku’ 2  
Permufakatan jahat saudara-saudara Nabi Yusuf

Sesungguhnya dalam diri �usuf dan 
saudara-saudaranya terdapat tanda 
bukti bagi orang yang bertanya.1214

1213 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 37:9: “Aku bermimpi pula: 
Tampak matahari, bulan dan sebelas bintang sujud menyembahku”.

1214 �ang dimaksud orang yang bertanya ialah, orang yang bertanya ten-
tang Nabi Suci, yang pada waktu itu dianiaya sehebat-hebatnya oleh orang-orang 
Makkah. Dengan kata-kata yang jelas, mereka diberitahu bahwa sejarah Nabi Suci 
dan musuh-musuh beliau adalah sejarah yang dialami oleh Nabi �usuf dan saudara-
saudaranya.

5.
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Tatkala mereka berkata: Sesung-
guhnya �usuf dan saudaranya1215 itu 
lebih dicintai oleh ayah kita daripada 
kita, walaupun kita ini kelompok (yang 
kuat). Sesungguhnya ayah kita itu da-
lam kesesatan yang terang.

Bunuhlah �usuf atau buanglah dia 
ke daerah (lain) agar perhatian ayah 
tertuju kepada kamu, dan setelah itu 
kamu menjadi orang yang saleh.1216

Seorang pembicara di antara me-
reka berkata: Janganlah kamu mem-
bunuh �usuf, tetapi jika kamu hendak 
berbuat sesuatu, lemparkanlah dia ke 
dasar sumur. Sementara musafir akan 
memungut dia.1217

Mereka berkata: Wahai ayah kami, 
mengapa tak engkau percayakan �usuf 
kepada kami, dan sesungguhnya kami 
orang yang mempunyai kehendak yang 
baik kepadanya.

Suruhlah dia menyertai kami besok 
pagi, agar ia bersuka ria dan bermain-
main dan sungguh kami akan menjaga 
dia.

1215 �ang dimaksud di sini ialah, saudara kandung Nabi �usuf yang berna-
ma Benyamin.

1216 Permupakatan jahat kaum Quraisy terhadap Nabi Suci diterangkan 
dalam Qur’an dengan kata-kata: “Dan tatkala orang-orang kafir merencanakan 
suatu rencana terhadap engkau, bahwa mereka hendak memenjarakan engkau atau 
membunuh engkau atau mengusir engkau” (8:30).

1217 “Lagi kata Ruben kepada mereka: Janganlah tumpahkan darah, lem-
parkanlah dia ke dalam sumur yang ada di padang gurun, tetapi janganlah apa-
apakan dia” (Kitab Kejadian 37:22).
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Dia (ayah) berkata: Sesungguhnya 
aku merasa susah jika kamu pergi de-
ngan dia, dan aku kuatir kalau-kalau 
serigala memakan dia, sedangkan ka-
mu lalai akan dia.

Mereka berkata: Jika serigala hen-
dak memakan dia, kami adalah kelom-
pok (yang kuat); jika demikian, kami 
sungguh-sungguh orang yang rugi.

Maka setelah mereka pergi dengan 
dia, dan bersepakat untuk memasuk-
kan dia ke dasar sumur, Kami wahyu-
kan kepadanya: Sesungguhnya engkau 
akan memberitahukan perkara ini 
kepada mereka, sedangkan mereka tak 
merasa.1218

Dan pada petang hari, mereka 
kembali kepada ayah mereka sambil 
menangis.

Mereka berkata: Wahai ayah ka-
mi, kami berlomba, dan �usuf kami 
tinggalkan di sisi barang-barang kami, 
lalu seekor serigala memakan dia. Dan 
engkau tak percaya kepada kami wa-
laupun kami ini orang yang tulus.

1218 Ada perbedaan penting antara kisah yang diuraikan dalam Bibel dan 
yang diuraikan dalam Qur’an, yakni apa yang diuraikan dalam Bibel kisah biasa, 
sedangkan dalam Qur’an, mengandung unsur kerohanian, yang unsur itu sendiri 
dapat membenarkan ditulisnya kisah itu dalam Kitab dengan maksud sebagai pe-
tunjuk bagi manusia. Ada seorang anak yang umurnya tak lebih dari tujuh belas 
tahun, yang walaupun rasa-rasanya hilang untuk selama-lamanya, namun meneri-
ma wahyu dan janji Tuhan, bahwa pada suatu hari ia akan mengalahkan saudara-
saudaranya yang berperilaku sewenang-wenang. Inilah keadaan yang dialami oleh 
seorang Nabi yang benar-benar membuat beliau sanggup menghadapi segala kesu-
karan dan kesulitan, yaitu keyakinan yang mendalam tentang kemenangan akhir 
bagi kebenaran, yang ini adalah berkat Wahyu dari �ang Maha-tinggi.

13.
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Dan mereka datang dengan darah 
palsu pada bajunya. Dia berkata: Ti-
dak, jiwa kamu sendiri yang menggam-
pangkan perkara ini. Maka sabar itu 
baik. Dan Allah adalah �ang dimohonAllah adalah �ang dimohon adalah �ang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu lukiskan.1219

Dan datanglah para musafir, dan 
mereka menyuruh tukang air mereka, 
lalu ia menurunkan timbanya. Ia ber-
kata: Oh, kabar baik! Ini adalah seo-
rang pemuda! Dan mereka menyem-
bunyikan dia sebagai barang dagang-
an, dan Allah adalah �ang Maha-tahuAllah adalah �ang Maha-tahu adalah �ang Maha-tahu 
akan apa yang mereka lakukan.

Dan mereka menjual dia dengan 
harga yang rendah, beberapa dirham 

1219 Qur’an menggambarkan Nabi �a’kub sebagai orang yang sudah dari 
permulaan meragukan kejujuran saudara-saudara Nabi �usuf, tetapi tidak de-
mikian halnya Bibel. Demikian pula menurut Qur’an, Nabi �usuf menceritakan 
impiannya kepada ayahnya, yang seketika itu merasa kuatir akan iri hati sauda-
ra-saudaranya jika mereka mengetahui hal ini; tetapi menurut kitab Bibel, Nabi 
�a’qub marah kepada Nabi �usuf karena impiannya. Selain itu, masih banyak lagi 
perbedaan yang lain, misalnya Bibel menggambarkan Nabi �a’qub sebagai manusia 
biasa, sedangkan Qur’an menggambarkan beliau sebagai Nabi. Bibel menerangkan 
bahwa Nabi �a’qub berduka-cita karena kehilangan putera kesayangannya, seperti 
halnya manusia biasa, sedangkan Qur’an menerangkan bahwa sejak semula beliau 
mempunyai harapan penuh: “Allah adalah yang dimohon pertolonganNya terhadapAllah adalah yang dimohon pertolonganNya terhadap adalah yang dimohon pertolonganNya terhadap 
apa yang kamu saksikan”. Dan harapan inilah yang menjadi sinar terang di sepan-
jang riwayat, yang tanpa ini, riwayat hanya akan berupa lukisan gelap yang tak ada 
nilainya sebagai ajaran rohani. Ada lagi yang jejak-jejaknya masih tertinggal dalam 
Bibel, yang menunjukkan bahwa kisah yang diuraikan dalam Kitab Kejadian tak 
menggambarkan karakter Nabi �a’qub yang sebenarnya, karena dalam Kitab Ke-
jadian 37:11 diterangkan: “Maka iri hatilah saudara-saudaranya kepadanya, tetapi 
ayahnya menyimpan hal itu dalam hatinya”; artinya menyimpan impian itu dalam 
hatinya, yang ini menunjukkan bahwa beliau yakin akan kebenaran impian itu. 
Jadi, sebenarnya Qur’an membersihkan riwayat yang diuraikan dalam Bibel yang 
bertentangan satu sama lain.
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saja, dan mereka tak tertarik kepada-
nya.1220

Ruku’ 3  
Ketabahan Nabi Yusuf dalam menghadapi cobaan

Dan seorang Mesir yang membeli 
dia1221 berkata kepada istrinya: Berilah 
dia tempat yang mulia. Boleh jadi dia 
berguna bagi kami atau kami ambil dia 
sebagai anak (kami). Dan demikianlah 
Kami berikan kepada �usuf keduduk-
an di bumi, dan agar Kami ajarkan ke-
padanya penafsiran kalam ibarat. Dan 
Allah itu �ang mempunyai kekuasaan itu �ang mempunyai kekuasaan 
penuh atas perkara-Nya, tetapi keba-
nyakan manusia tak tahu.

Dan setelah dia mencapai kedewa-
saannya, Kami berikan kepadanya hik-
mah dan ilmu. Dan demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berbuat 
baik.1222 

Dan wanita yang dia (�usuf) ting-
gal di rumahnya mencoba membujuk 

1220 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 37:28 yang menyatakan: “Ke-
tika ada saudagar-saudagar Midian lewat, �usuf diangkat ke atas dari dalam sumur 
itu, kemudian dijual kepada orang Israil itu dengan harga dua puluh syikal perak”. 
Boleh jadi orang yang menjual beliau ialah saudagar-saudagar yang menemukan 
beliau di sumur; tetapi mungkin pula yang menjual itu ialah saudara-saudara beliau 
sendiri; menurut riwayat yang diuraikan dalam Kitab Kejadian, saudara-saudara 
Nabi �usuf menjual beliau kepada saudagar Midian, yang selanjutnya beliau dijual 
kembali kepada orang Mesir.

1221 “Adapun �usuf, ia dijual oleh orang Midian itu ke Mesir, kepada Poti-
far, seorang pegawai Istana Fir’aun, kepala pengawal raja” (Kitab Kejadian 37:36).

1222 “Tetapi Tuhan menyertai �usuf, sehingga ia menjadi seorang yang 
selalu berhasil dalam pekerjaannya” (Kitab Kejadian 39:2).

21.
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dia,1223 dan ia mengunci pintu dan ber-
kata: Mari! Dia (�usuf) berkata: Semo-
ga mendapat perlindungan Allah. Se-Allah. Se-. Se-
sungguhnya Tuhanku telah membuat 
baik tempat tinggalku. Sesungguhnya 
orang-orang lalim tak akan berun-
tung.

Dan sesungguhnya dia (wanita) 
tergiur kepadanya, dan dia (�usuf) 
juga tergiur kepadanya sekiranya dia 
tak melihat tanda bukti Tuhannya. De-
mikianlah Kami elakkan dia dari per-
buatan buruk dan perbuatan mesum. 
Sesungguhnya dia itu golongan hamba 
Kami yang baik.1225

Dan mereka saling berlomba me-
nuju pintu, dan dia (wanita) meng-
oyakkan bajunya (�usuf) di bagian be-
lakang, dan mereka berjumpa dengan 
suami (wanita) itu di sebelah pintu. 
Dia (wanita) berkata: Apakah hukum-
an orang yang yang bermaksud jahat 
terhadap istri engkau, selain agar ia 
dipenjara atau (dijatuhi) siksaan yang 
pedih?

Dia (�usuf) berkata: Dia mencoba 
membujukku. Dan seorang saksi dari 
keluarganya memberi kesaksian: Jika 
bajunya koyak dari bagian depan, ma-
ka ia (wanita) berkata benar dan dia 

1223 Râwadat-hu artinya berusaha untuk membelokkan dia dari suatu 
hal.

1225 Ini bukan berarti �usuf mempunyai keinginan kepadanya, melainkan 
cobaan Tuhan begitu berat, sehingga andaikata beliau tak kuat imannya kepada 
Allah, niscaya beliau akan jatuh sebagai korban kelemahan nafsu daging., niscaya beliau akan jatuh sebagai korban kelemahan nafsu daging.
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(�usuf) adalah golongan orang yang 
dusta. 

Dan jika bajunya koyak di belakang 
maka ia (wanita) berkata dusta dan dia 
(�usuf) adalah golongan orang yang 
tulus.

Maka setelah ia melihat bajunya 
koyak di bagian belakang, ia berkata 
(kepada istrinya): Sesungguhnya ini 
adalah rencana busuk kamu. Sesung-
guhnya rencana busuk kamu itu be-
sar.1226

Wahai �usuf, berpalinglah dari 
ini, dan (hai istriku) mohonlah ampun 
atas dosamu. Sesungguhnya engkau 
itu golongan orang yang bersalah.

Ruku’ 4  
Nabi Yusuf dipenjara

Dan para wanita di kota berkata: 
Istri orang terkemuka1227 mencoba 
membujuk bujangnya. Ia (�usuf) be-
nar-benar menawan hatinya1228 dengan 

1226 Kitab Bibel tak menerangkan usaha Nabi �usuf untuk mempertahan-
kan budi-luhurnya pada saat itu, dan tak pula menerangkan barang bukti berupa 
baju; padahal tanpa ini semua, peristiwa (yang diterangkan dalam Kitab Kejadi-
an 39:12) yang tak menyebut-nyebut jubah, menjadi tak ada artinya. Agaknya ini 
memang sengaja dihilangkan. Ruku’ berikutnya membuktikan bahwa Nabi �usuf 
tidaklah dipenjara karena tuduhan memperkosa istri majikannya.

1227 �ang dimaksud �l-‘�zîz ialah Potifar (Kf). Kata ‘azîz makna aslinya 
yang perkasa, yang kuat, yang sentosa, dan gelar ini diterapkan terhadap pejabat 
yang berkuasa, seperti Kepala Pengawal Raja, yang jabatan ini diduduki oleh Potifar. 
Adapun raja sendiri disebut malik (ayat 43); dan dalam ayat 78, Nabi �usuf yang 
kedudukannya hanya sebagai pejabat tinggi, buka Raja, beliau disebut Al-‘�zîz.

1228 Kata syaghafahâ makna aslinya ia menawan hati wanita begitu rupa, 

27.

28.
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cinta. Sesungguhnya kami melihat dia 
(wanita) dalam kesesatan yang terang.

Maka tatkala ia (wanita) mendengar 
tipu daya mereka1229 ia mengundang 
mereka dan menyiapkan hidangan ba-
gi mereka;1230 dan memberikan sebilah 
pisau kepada mereka masing-masing, 
dan berkata (kepada �usuf): Keluarlah 
kepada mereka. Maka tatkala mereka 
melihat dia, mereka menganggap dia 
orang besar, dan mereka memotong 
tangan mereka (karena kagum), dan 
mereka berkata: Maha-suci Allah! IniAllah! Ini! Ini 
bukanlah manusia!1231 Ini tiada lain 
hanyalah malaikat yang mulia. 

Ia (wanita) berkata: Inilah orang 
yang kamu mencela kepadaku ten-
tang dia. Dan sesungguhnya aku telah 
membujuk dia, tetapi dia teguh dalam 
mengendalikan (hawa nafsunya). Dan 
jika ia tak melakukan apa yang aku 
perintahkan kepadanya, niscaya ia 
akan dipenjara, dan ia akan menjadi 

hingga kecintaan kepadanya masuk dalam syighaf, yaitu lubuk hati (LL).
1229 Di sini tuduhan yang didesas-desuskan oleh kaum wanita disebut 

makr atau rencana. Sebagian mufassir berpendapat bahwa istri Potifar tahu bahwa 
kaum wanita menyebarkan berita dengan maksud agar mereka diberi kesempatan 
untuk melihat Yusuf. Oleh sebab itu, ini disebut makr atau rencana mereka.

1230 Kata muttaka’an arti sebenarnya ialah tempat bersandar, lalu ini ber-
arti tempat duduk dimana orang bersandar di waktu makan, minum atau sedang 
ber-cakap-cakap, dan berarti pula makanan atau hidangan; makna yang paling 
akhir inilah yang dianggap sebagai arti kata muttaka’an di sini (LL). Para mufassir 
menambahkan bahwa muttaka’an ialah suatu makanan yang harus dipotong de-
ngan pisau, dan itulah sebabnya mengapa pisau dibagikan kepada mereka.

1231 Bangsa Mesir adalah bangsa yang menganut takhayul dan musyrik; ji-
ka mereka melihat sesuatu yang aneh, atau melihat orang yang nampaknya menga-
gumkan, mereka menganggap itu Tuhan. Oleh karena itu, tatkala mereka melihat 
Nabi �usuf, mereka mengira bahwa beliau bukan manusia biasa.

31.
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golongan orang yang hina. 

Ia (�usuf) berkata: Tuhanku, 
penjara lebih aku sukai daripada aku 
menuruti ajakan mereka kepada itu. 
Dan jika tipu-daya mereka tak Engkau 
elakkan dari-padaku, niscaya aku akan 
tergoda kepada mereka, dan aku men-
jadi golongan orang yang bodoh.

Maka Tuhan menerima doanya 
dan menyingkirkan tipu-daya mereka 
dari dia. Sesungguhnya dia itu �ang 
Maha-mendengar, �ang Maha-tahu. 

Lalu mereka teringat setelah mere-
ka melihat tanda bukti, bahwa mereka 
memenjarakan dia sampai beberapa 
waktu lamanya.1232

Ruku’ 5  
Dakwah Nabi Yusuf dalam penjara

Dan bersama dengan dia masuk-
lah dua orang pemuda dalam penja-
ra.1233 Salah seorang di antara mereka 
berkata: Aku (bermimpi) melihat aku 
memeras anggur. Dan yang lain berka-
ta: Aku (bermimpi) melihat aku mem-

1232 Tak ada ayat yang menerangkan bahwa Nabi �usuf dimasukkan ke da-
lam penjara atas tuduhan memperkosa isteri Potifar. Oleh karena beliau tak terbukti 
bersalah atas tuduhan itu, maka ada kemungkinan bahwa dimasukkannya beliau ke 
dalam penjara disebabkan tuduhan lain yang dituduhkan kepada beliau; dan mung-
kin pula raja yang mempunyai kekuasaan yang tak terbatas, tak memerlukan alasan 
untuk memasukkan orang tak bersalah ke dalam penjara. Adapun yang dimaksud 
tanda bukti di sini ialah tanda bukti tentang tak bersalahnya Nabi Yusuf.

1233 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian bab 40. Akan tetapi di sana tak 
disebut-sebut dakwah Nabi �usuf. Adapun dua pemuda itu, yang seorang adalah 
pelayan minuman dan yang seorang lagi tukang membuat roti.
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bawa roti di atas kepalaku, sedang 
burung-burung memakan sebagian 
daripadanya. Beritahukanlah kepada 
kami keterangan; sesungguhnya kami 
melihat engkau golongan orang yang 
berbuat baik.1234

Dia berkata: Tiada datang kepada 
kamu makanan yang kamu makan, 
melainkan aku beritahukan kete-
rangannya kepada kamu sebelum itu 
datang kepada kamu. Inilah sebagian 
dari apa yang diajarkan oleh Tuhanku 
kepadaku. Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan agama orang-orang 
yang tak beriman kepada Allah danAllah dan dan 
kafir kepada Akhirat.

Dan aku mengikuti agama ayah-
ayahku, Ibrahim dan Ishak dan �a’qub. 
Tak pantas bagi kami menyekutukan 
sesuatu dengan Allah. Ini adalah dariAllah. Ini adalah dari. Ini adalah dari 
anugerah Allah kepada kami dan kepa-Allah kepada kami dan kepa- kepada kami dan kepa-
da manusia, tetapi kebanyakan manu-
sia tak berterima kasih.

Wahai dua kawan sepenjaraku, 
apakah tuhan yang bermacam-macam 
itu lebih baik, ataukah Allah �ang Ma-Allah �ang Ma- �ang Ma-
ha-esa, �ang Maha-unggul?

Kamu tak menyembah sesuatu 

1234 Hendaklah diingat bahwa empat impian yang disebutkan dalam Surat 
ini, yaitu dua impian disebutkan di sini, dan impian Nabi �usuf yang disebutkan 
dalam ayat 4, dan impian raja yang disebutkan dalam ayat 43, perkataan yang digu-
nakan dalam melihat impian, adalah sama seperti perkataan yang digunakan untuk 
melihat barang biasa, yaitu kata ‘ara (berasal dari kata ru’yat yang artinya melihat 
).
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selain Dia, kecuali hanya menyembah 
nama-nama yang kamu menamakan 
dia, kamu dan ayah-ayah kamu. AllahAllah 
tak menurunkan kekuasaan kepada 
mereka. Hukum itu hanyalah kepu-
nyaan Allah. Dia menyuruh agar kamuAllah. Dia menyuruh agar kamu. Dia menyuruh agar kamu 
tak menyembah kepada siapa saja se-
lain Dia. Ini adalah agama yang benar, 
tetapi kebanyakan manusia tak tahu.

Wahai dua kawan sepenjaraku, 
adapun yang seorang di antara kamu, 
ia akan menyajikan minuman anggur 
kepada tuannya; adapun yang lain, ia 
akan disalib, dan burung-burung akan 
makan dari kepalanya. Perkara yang 
kamu tanyakan telah diputus. 

Dan dia berkata kepada salah se-
orang di antara mereka yang dia tahu 
bahwa ia akan bebas: Sampaikanlah 
keadaanku kepada tuanmu. Tetapi se-
tan membikin dia lupa mengutarakan 
(itu) kepada tuannya, maka ia (�usuf) 
tinggal dalam penjara beberapa tahun 
lamanya.1235

Ruku’ 6  
Impian Raja ditafsirkan oleh Nabi Yusuf

Dan Raja berkata: Aku (bermimpi) 
melihat tujuh ekor lembu yang gemuk-
gemuk dimakan oleh tujuh ekor lem-
bu yang kurus-kurus; dan tujuh bulir 
yang hijau-hijau, dan (tujuh bulir) lain 

1235 Kata bid’un digunakan untuk menunjukkan bilangan dari tiga sampai 
sepuluh; menurut sebagian ulama, bilangan satu sampai sepuluh (LL).
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yang kering.1236 Wahai para pemuka, 
terangkanlah impianku kepadaku, jika 
kamu dapat menafsirkan impian.

Mereka berkata: Impian kacau-
balau, dan kami tak tahu akan arti 
impian itu.

Dan salah seorang yang bebas (da-
ri hukuman) dan ingat setelah sekian 
lamanya, berkata: Aku akan mene-
rangkan kepada anda arti (impian) itu, 
maka utuslah aku.

Wahai �usuf yang tulus, terang-
kanlah kepada kami tentang tujuh 
ekor lembu yang gemuk-gemuk yang 
dimakan oleh tujuh ekor lembu yang 
kurus-kurus, dan tujuh bulir yang hi-
jau-hijau, dan (tujuh bulir) lain yang 
kering, agar aku dapat kembali kepada 
orang-orang, agar mereka tahu.

Dia berkata: Bercocok-tanamlah 
selama tujuh tahun seperti biasa, lalu 
apa yang telah kamu tuai, biarkanlah 
di tangkainya, kecuali sebagian kecil 
yang kamu makan.

Lalu sesudah itu, akan datang tu-
juh tahun sengsara yang akan menelan 
habis apa yang kamu simpan sebelum-
nya, kecuali sebagian kecil yang kamu 
simpan.

Lalu sesudah itu akan datang ta-
hun, yang (dalam tahun) itu manusia 

1236 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 41:1-31.
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akan diberi hujan, dan dalam (tahun) 
itu mereka akan memeras (anggur).

Ruku’ 7  
Nabi Yusuf dibersihkan dari tuduhan

Dan Raja berkata: Bawalah dia 
kepadaku. Maka setelah utusan da-
tang kepadanya, dia (�usuf) berkata: 
Kembalilah kepada tuan dikau, dan 
tanyakanlah kepada beliau, bagaima-
na perkara wanita yang memotong 
tangan mereka. Sesungguhnya Tuhan 
tahu tipu-daya mereka.

 (Raja) berkata: Bagaimanakah 
urusan kamu tatkala kamu membujuk 
�usuf? Mereka berkata: Maha-suci 
Allah! Kami tak tahu suatu keburukan! Kami tak tahu suatu keburukan 
pada dirinya. Istri pemuka berkata: 
Kini kebenaran menjadi terang. Aku-
lah yang berusaha membujuk dia, dan 
sesungguhnya dia itu golongan orang 
yang tulus.

Demikianlah agar ia tahu bahwa 
aku tak berkhianat kepadanya secara 
sembunyi-sembunyi, dan bahwa AllahAllah 
tak memberi petunjuk kepada tipu-da-
ya orang-orang yang khianat.1238

JUZ XIII

Dan aku tak menyebut diriku 
bebas dari kesalahan; sesungguhnya 

1238 Ini adalah kata-kata Nabi �usuf yang menerangkan sikap beliau yang 
memilih tetap tinggal di penjara sampai ada ketegasan bahwa beliau dinyatakan tak 
bersalah.
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nafsu itu selalu menyuruh (orang) ber-
buat jahat, kecuali orang yang menda-
pat rahmat Tuhanku. Sesungguhnya 
Tuhanku itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.1239

Dan Raja berkata: Bawalah dia 
kepadaku, dia akan aku pilih untuk-
ku sendiri. Maka setelah ia berbicara 
dengan dia, ia berkata: Pada hari ini 
engkau adalah orang yang sungguh-
sungguh terhormat dan terpercaya di 
hadapanku.

Dia (�usuf) berkata: Jadikanlah 
aku (sebagai penguasa) atas perben-
daharaan negara; sesungguhnya aku 
adalah penjaga yang baik, yang mem-
punyai pengetahuan.

Dan demikianlah Kami berikan ke-
pada �usuf kedudukan di bumi (negeri 
Mesir) ia mempunyai kekuasaan di 

1239 Ini juga kata-kata Nabi �usuf. Diriwayatkan dalam Bibel, bahwa tat-
kala orang menyebut Nabi ‘Isa sebagai Guru yang baik, beliau berkata: “Mengapa 
kau katakan Aku baik?” (Markus 10:18). Orang-orang tulus tak pernah menyebut 
dirinya baik, tetapi selalu berkata bahwa segala kebaikan adalah kepunyaan Sumber 
segala kebaikan, yaitu Allah. Di sini nafsu manusia disebutAllah. Di sini nafsu manusia disebut. Di sini nafsu manusia disebut ammarah artinya yang 
selalu menyuruh berbuat jahat. Sebenarnya, nafsu ammarah adalah tingkat per-
kembangan rohani yang paling rendah. Ini yang biasa disebut nafsu hewani. Dalam 
tingkat ini, hawa nafsu dan nafsu hewani menguasai batin manusia, dan setiap saat 
manusia dapat melakukan kejahatan tanpa merasa menyesal sedikit pun. Dalam 
tingkatan ini, manusia hanya tunduk kepada ajakan hawa nafsu seperti binatang. 
Tingkat berikutnya disebut nafsu lawwamah, yang diungkapkan dalam 75:2 seba-
gai nafsu yang menyalahkan diri sendiri; jika orang menyimpang sedikit saja dari 
jalan yang benar, seketika itu timbul rasa menyesal dalam batinnya. Tingkat ketiga, 
yaitu tingkat manusia sempurna, disebut nafsu muthmainnah maknanya nafsu 
yang tenang. Lihatlah tafsir nomor 2732. Manusia yang telah mencapai tingkat 
kedua dalam kemajuan rohani, dan manusia yang mencapai tujuan kesempurnaan, 
disebut manusia yang mendapat rahmat Tuhan.
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mana saja ia kehendaki. Kami meng-
anugerahkan rahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kehendaki, dan Kami 
tak menyia-nyiakan ganjaran orang 
yang berbuat baik. 

Dan sesungguhnya ganjaran di 
Akhirat itu lebih baik bagi mereka 
yang beriman dan menjaga diri dari 
kejahatan.

Ruku’ 8  
Nabi Yusuf membantu saudara-saudaranya

Dan saudara-saudara �usuf da-
tang, dan mereka masuk ke (tempat) 
dia; dan dia tahu mereka, tetapi mere-
ka tak mengenal dia.

Dan setelah ia siapkan untuk me-
reka bahan makanan yang mereka 
perlukan, ia berkata: Bawalah ke mari 
saudara kamu yang seayah dengan 
kamu. Apakah kamu tak tahu bahwa 
aku memberi takaran penuh, dan bah-
wa aku adalah tuan rumah yang amat 
baik?

Tetapi jika kamu tak membawa dia 
kepadaku, kamu tak akan mendapat 
takaran (gandum lagi) daripadaku, dan 
kamu tak boleh mendekati aku lagi.

Mereka berkata: Kami akan ber-
usaha untuk membujuk ayahnya me-
ngenai dia dan kami pasti akan me-
ngerjakan (itu).
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Dan dia (�usuf) berkata kepada 
pembantunya: Masukkanlah uang 
mereka1240 dalam karung mereka agar 
mereka tahu akan itu setelah mereka 
kembali pada keluarga mereka, se-
hingga mereka akan kembali lagi.

Setelah mereka kembali kepada 
ayah mereka, mereka berkata: Wahai 
ayah kami, takaran tak akan diberikan 
lagi kepada kami, maka dari itu su-
ruhlah saudara kami menyertai kami 
agar kami memperoleh takaran lagi, 
dan kami akan menjaga dia dengan 
sungguh-sungguh.

Dia berkata: Dapatkah aku mem-
percayakan dia kepada kamu, kecuali 
seperti aku mempercayakan saudar-
anya dahulu kepada kamu. Tetapi 
Allah adalah Penjaga �ang paling baik; adalah Penjaga �ang paling baik; 
dan Dia itu sebaik-baik Tuhan �ang 
Maha-pemurah.

Dan setelah mereka membuka 
barang-barang mereka, mereka me-
nemukan uang mereka dikembalikan 
kepada mereka. Mereka berkata: Wa-
hai ayah kami, apalagi yang kami ha-
rapkan? Ini uang kami dikembalikan 
kepada kami, dan kami akan memba-
wa gandum untuk keluarga kami dan 
menjaga saudara kami, dan kami akan 
mendapat tambahan takaran seberat 
muatan unta. Ini adalah takaran yang 
mudah.

1240 Bidlâ’ah artinya barang dagangan atau sebagian kekayaan yang 
diputarkan untuk perdagangan (LL). Uang juga disebut bidlâ’ah, karena uang itu 
modal yang dapat diputarkan.
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Dia berkata: Aku tak akan me-
nyuruh dia menyertai kamu, sampai 
kamu berjanji kepadaku dengan nama 
Allah, bahwa kamu akan membawa dia, bahwa kamu akan membawa dia 
kembali kepadaku, kecuali jika kamu 
terkepung sama sekali. Maka setelah 
mereka memberi janji kepadanya, dia 
berkata: Allah adalah �ang mengawasiAllah adalah �ang mengawasi adalah �ang mengawasi 
apa yang kita katakan.

Dan dia berkata: Wahai putera-
puteraku, janganlah kamu masuk dari 
satu pintu, dan masuklah dari pintu 
yang berlain-lainan.1241 Dan aku tak 
berguna sedikit pun bagi kamu mela-
wan (keputusan) Allah. Keputusan ituAllah. Keputusan itu. Keputusan itu 
hanya pada Allah semata-mata. AkuAllah semata-mata. Aku semata-mata. Aku 
bertawakal kepada-Nya, dan orang-
orang yang tawakal hendaklah berta-
wakal kepada-Nya.

Dan setelah mereka masuk seperti 
yang diperintahkan oleh ayah mereka, 
dan ini tak berguna sedikit pun bagi 
mereka melawan keputusan Allah,Allah,, 
selain hanya suatu keinginan dalam 
batin �a’qub yang ia merasa puas. 
Dan sesungguhnya dia itu mempunyai 
ilmu, karena Kami berikan ilmu kepa-
danya, tetapi kebanyakan manusia tak 
tahu.1242

1241 Rupa-rupanya dengan perantaraan Wahyu Ilahi, Nabi �a’qub tahu 
bahwa Nabi �usuf berada di sana, oleh karena itu beliau menyuruh putera-putera-
nya supaya pergi ke sana masuk melalui pintu yang berlainan, sehingga Nabi �usuf 
dapat berjumpa dengan saudara kandung beliau. Ayat berikutnya lebih menjelas-
kan lagi hal itu: “Dan sesungguhnya dia mempunyai ilmu, karena Kami memberi 
ilmu kepadanya”.

1242 Riwayat yang diuraikan dalam Bibel menggambarkan Nabi �a’qub 
sebagai orang yang tak tahu menahu tentang perkara ini.
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Ruku’ 9  
Saudara Nabi Yusuf yang paling muda

Dan setelah mereka masuk ke 
(tempat) �usuf, ia memondokkan sau-
daranya (sekandung) dengan dia sen-
diri, ia berkata: Aku adalah saudara-
mu, maka janganlah engkau berduka-
cita akan apa yang mereka lakukan.

Lalu setelah ia siapkan untuk 
mereka bahan makanan yang mereka 
perlukan, (salah seorang) memasuk-
kan mangkuk minum dalam karung 
saudaranya.1243 Lalu seorang penyeru 
menyeru:1244 Wahai kafilah, sesung-

1243 Menurut riwayat yang diuraikan dalam Bibel, orang yang memasukkan 
mangkuk minum adalah Nabi �usuf sendiri. Tetapi Qur’an tak berkata demikian. 
Ini dibuktikan dengan adanya kenyataan, bahwa pemberian bahan makanan tak 
dilakukan sendiri oleh Nabi Yusuf. Orang lainlah yang melaksanakan perintah dan 
menyiapkan bahan makanan, ini terang dari uraian ruku’ sebelumnya yang mene-
rangkan bahwa segala sesuatu dikerjakan oleh pembantu Nabi �usuf, demikian pula 
pada waktu beliau mengembalikan uang, beliau hanya menyuruh pembantu beliau 
mengerjakan itu. Dalam ayat ini tak diberikan perintah memasukkan mangkuk 
minum. Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa yang memasukkan mangkuk 
minum itu ke dalam karung saudara Nabi �usuf ialah para pelayan raja. Di sini tak 
diterangkan apakah mereka memasukkan itu dengan sengaja ataukah karena khilaf, 
bunyi ayatnya memang dapat diartikan salah satu di antara itu. 

Apakah memasukkan mangkuk itu tak dilakukan oleh salah seorang sauda-
ra Nabi �usuf, agar Benyamin juga terpisah dari Nabi �a’qub? Kemungkinan itu 
diungkapkan seterang-terangnya dalam ayat 77 yang menerangkan bahwa Nabi 
�usuf menuduh mereka melakukan perbuatan dosa: “Kamu adalah lebih buruk 
lagi keadaannya”. Dalam ayat 89 diungkapkan lebih jelas lagi, tatkala Nabi �usuf 
berkata: “Tahukah kamu apa yang kamu lakukan terhadap �usuf dan saudaranya 
tatkala kamu dalam kebodohan?”. Selain cerita tentang mangkuk, tak ada uraian la-
gi dalam Qur’an yang menerangkan bahwa mereka melakukan kesalahan terhadap 
Benyamin. Oleh sebab itu, kami berpendapat bahwa yang memasukkan mangkuk 
ke dalam karung Benyamin ialah salah seorang saudara Nabi �usuf sendiri, dengan 
maksud agar Benyamin terlibat dalam tindak pidana, agar ia terpisah dari Nabi 
�a’qub yang amat sayang kepadanya di samping Nabi �usuf.

1244 Keliru sekali jika dikira bahwa orang yang berteriak ialah orang yang 
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guhnya kamu itu pencuri!

Mereka berkata sambil menghadap 
ke arah mereka: Kehilangan apakah 
kamu?

Mereka berkata: Kami kehilangan 
mangkuk raja, dan bagi siapa yang me-
ngembalikan itu, akan mendapat (gan-
dum) seberat muatan unta, dan akulah 
yang bertanggung-jawab akan itu.

Mereka berkata: Demi Allah! Se-Allah! Se-! Se-
sungguhnya kamu tahu bahwa keda-
tangan kami bukanlah untuk berbuat 
bencana di bumi, dan kami bukanlah 
pencuri.

Mereka berkata: Apakah hukum-
annya jika kamu dusta?

Mereka berkata: Hukumannya 
ialah barangsiapa dalam karungnya 
kedapatan (mangkuk) itu, ia sendiri-
lah (yang menanggung) hukumannya. 
Demikianlah kami menghukum orang-
orang lalim.

Maka mulailah ia (menggeledah) 
karung mereka sebelum karung sau-
daranya,1245 lalu ia keluarkan itu dari 
karung saudaranya. Demikianlah Kami 

memasukkan mangkuk ke dalam karung Benyamin. Sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat 77, mangkuk minum itu kepunyaan raja, dengan kata lain, mangkuk itu bukan 
milik pribadi Nabi �usuf, melainkan milik raja, atau milik Pemerintah. Jelas sekali 
bahwa pejabat yang ditugasi urusan bahan makanan, berbeda dengan pejabat yang 
ditugasi menjaga barang milik raja.

1245 Hal ini dilakukan demi menghormati saudara Nabi �usuf itu, karena 
mereka tahu bahwa Nabi �usuf memondokkan dia di tempat beliau.
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membuat rencana itu demi kepenting-
an �usuf.1246 Ia tak dapat mengambil 
saudaranya menurut undang-undang 
raja, kecuali jika Allah menghendaki.Allah menghendaki. menghendaki. 
Kami meninggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki. Dan di atas sekalian 
orang yang mempunyai ilmu ialah 
Dzat �ang Maha-tahu.

Mereka berkata: Jika ia mencuri, 
niscaya saudaranya dahulu juga men-
curi.1247 Tetapi �usuf menyimpan ini 
dalam batinnya, dan tak melahirkan 
ini kepada mereka. Dia berkata: Kamu 
lebih buruk keadaannya, dan Allah ta-Allah ta- ta-
hu benar apa yang kamu lukiskan.

Mereka berkata: Wahai yang mu-
lia, dia mempunyai ayah yang amat 
tua, maka ambillah salah seorang di 
antara kami sebagai gantinya. Sesung-
guhnya kami melihat engkau golongan 
orang yang baik.

Dia berkata: Semoga dapat perlin-

1246 Pernyataan ini menerangkan sejelas-jelasnya bahwa ini bukanlah ren-
cana Nabi �usuf, melainkan rencana Tuhan. Dengan kata lain, keadaan itu memang 
dibuat untuk menolong Nabi �usuf agar dapat berkumpul dengan saudaranya. 
Sudah tentu keinginan Nabi �usuf ialah menahan adiknya pada waktu saudara-
saudaranya yang lain pulang. Tetapi beliau tak mungkin berbuat demikian di bawah 
undang-undang Kerajaan Mesir, sebagaimana diuraikan dalam kalimat berikutnya. 
Ini menunjukkan bahwa orang yang hidup di bawah pemerintahan asing harus tun-
duk kepada undang-undang pemerintah itu.

1247 Saudara-saudara Nabi �usuf membuat keterangan palsu mengenai 
Nabi �usuf untuk menutup perbuatan jahat mereka. Mereka berkata: “Jika Benya-
min pencuri, saudaranya, �usuf, juga pencuri, seakan-akan mereka mempunyai 
maksud hendak berkata bahwa kelakuan jahat itu disebabkan ibu beliau. Boleh jadi 
yang diungkapkan di sini ialah apa yang diuraikan dalam Kisah Kejadian 31:19 yang 
mengatakan: “Ketika itulah Rachel (ibu Nabi Yusuf) mencuri terafim ayahnya”.
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dungan Allah bahwa kami mengambilAllah bahwa kami mengambil bahwa kami mengambil 
yang lain dari orang yang kami temu-
kan barang kami ada padanya, karena 
jika demikian, kami sungguh-sungguh 
lalim.

Ruku’ 10  
Nabi Yusuf membuka identitasnya

Maka setelah mereka putus-ha-
rapan tentang dia, mereka berunding 
secara rahasia. �ang tertua di antara 
mereka berkata: Apakah kamu tak ta-
hu bahwa ayah kamu telah mengambil 
perjanjian dengan kamu atas nama 
Allah, dan bahwa kamu dahulu tak, dan bahwa kamu dahulu tak 
memenuhi kewajiban kamu terhadap 
�usuf? Maka aku tak akan meninggal-
kan negeri ini, sampai ayahku membe-
ri izin kepadaku, atau Allah memberiAllah memberi memberi 
keputusan kepadaku; dan Dia adalah 
Hakim yang paling baik.

Kembalilah kepada ayah kamu dan 
katakanlah: Wahai ayah kami, anak 
engkau mencuri. Dan kami tak me-
nyaksikan selain apa yang kami tahu, 
dan kami bukanlah yang mengawasi 
barang gaib.

Dan tanyakanlah kepada (pendu-
duk) kota yang kami berada di sana, 
dan (tanyakanlah) kepada kafilah yang 
kami berjalan dengan mereka. Dengan 
sesungguhnya kami adalah orang yang 
tulus.

Dia berkata: Tidak, jiwa kamu me-
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reka-reka perkara untuk kamu, maka 
sabar itu baik. Boleh jadi Allah akanAllah akan akan 
membawa mereka semua kepadaku. 
Sesungguhnya Dia itu �ang Maha-ta-
hu, �ang Maha-bijaksana.

Dan dia menyingkir dari mereka, 
dan berkata: Alangkah sedihku terha-
dap �usuf! Dan matanya penuh (air 
mata)1248 karena duka cita, lalu ia me-
nahan (duka citanya).

Mereka berkata: Demi Allah! Eng-Allah! Eng-! Eng-
kau tak henti-hentinya mengingat-
ingat �usuf sampai engkau menderita 
sakit atau tergolong orang yang akan 
binasa.1249

Dia berkata: Sesungguhnya aku 
hanya mengadu kesedihanku dan 
kesusahanku kepada Allah, dan dariAllah, dan dari, dan dari 
Allah aku tahu apa yang kamu tak ta- aku tahu apa yang kamu tak ta-
hu.1250

Wahai putra-putraku, berang-
katlah kamu dan carilah keterangan 
tentang �usuf dan saudaranya, dan 
janganlah kamu putus asa akan kemu-

1248 Ibyadla dan bayyadla mengandung arti yang hampir sama, kata bay-
yadla — siqa’a berarti amla’ahu, artinya mengisi bejana (T). LL juga memberi arti 
demikian kepada kalimat itu. I’Ab menerangkan arti kalimat itu: Mata beliau penuh 
air mata (Rz). Sekalipun kami mengambil makna aslinya, yakni mata beliau men-
jadi putih, ini pun berarti, mata beliau menjadi putih karena air mata yang selalu 
bercucuran manakala disebut nama �usuf.

1249 Haradl artinya orang yang begitu bingung dan begitu sakit sehingga 
tak dapat diharapkan lagi baiknya. Kata ini berarti pula orang yang jatuh sehingga 
ia tak dapat bangun lagi atau orang yang menderita sakit terus-menerus (LL).

1250 Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa dengan Wahyu Ilahi, Na-
bi �a’qub tahu bahwa Nabi �usuf masih hidup.
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rahan Allah.Allah..1251 Sesungguhnya tiada 
yang putus-asa akan kemurahan AllahAllah 
selain kaum kafir.

Maka setelah mereka masuk ke 
(tempat) dia, mereka berkata: Wahai 
yang mulia, kami dan keluarga kami 
ditimpa kesengsaraan, dan kami hanya 
membawa uang sedikit, maka berilah 
kami takaran yang penuh dan berse-
dekahlah kepada kami. Sesungguhnya 
Allah akan mengganjar orang-orang akan mengganjar orang-orang 
yang bersedekah.

Dia berkata: Tahukah kamu apa 
yang kamu lakukan terhadap �usuf 
dan saudaranya tatkala kamu dalam 
kebodohan?

Mereka berkata: Apakah sesung-
guhnya engkau ini �usuf? Dia berka-
ta: Aku adalah �usuf dan ini adalah 
saudaraku; Allah benar-benar telahAllah benar-benar telah benar-benar telah 
menganugerahkan karunia kepada 
kami. Sesungguhnya siapa saja yang 
bertaqwa dan bersabar, Allah pasti takAllah pasti tak pasti tak 
menyia-nyiakan ganjaran orang yang 
berbuat baik.

Mereka berkata: Demi Allah! AllahAllah! Allah! AllahAllah 
benar-benar telah memilih engkau 
melebihi kami, dan sesungguhnya ka-
mi adalah orang yang berdosa

1251 Di sini Qur’an berbeda dengan Bibel, yaitu tentang keyakinan Nabi 
�a’qub bahwa Nabi �usuf masih hidup, berdasarkan pengetahuan yang beliau teri-
ma dari Allah; oleh karena itu beliau mengutus putra-putra beliau yang ketiga ka-Allah; oleh karena itu beliau mengutus putra-putra beliau yang ketiga ka-; oleh karena itu beliau mengutus putra-putra beliau yang ketiga ka-
linya ke Mesir untuk meyakinkan adanya �usuf. Rupa-rupanya beliau mempunyai 
firasat bahwa Yusuf berada di Mesir.
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Dia berkata: Pada hari ini tak ada 
celaan bagi kamu.1252 Semoga AllahAllah 
mengampuni kamu, dan Dia adalah 
�ang paling Maha-pemurah.

Berangkatlah kamu dengan bajuku 
ini dan letakkanlah di hadapan wajah 
ayahku — ia akan menjadi tahu.1254 
Dan bawalah kepadaku sekalian kelu-
arga kamu.

Ruku’ 11  
Israil berangkat ke Mesir

Dan setelah kafilah berangkat (dari 
Mesir), ayah mereka berkata: Sesung-
guhnya aku mencium bau (keharum-
an) �usuf, jika kamu tak menyebut aku 
pikun.1255

Mereka berkata: Demi Allah!Allah!! 
Sesungguhnya engkau berada dalam 
kesesatan dikau yang dahulu.

1252 Diriwayatkan dalam Hadits bahwa pada hari takluknya kota Makkah, 
Nabi Suci memegang dua sisi pintu Ka’bah dan berkata kepada orang-orang Qurai-
sy: “Bagaimana pikiran kamu, tindakan apa yang akan aku lakukan terhadap kamu? 
Mereka menjawab: Kami hanya mengharapkan kebaikan, wahai saudara yang baik 
dan putera dari saudara yang baik. Lalu beliau berkata: Aku berkata seperti perkata-
an saudaraku �usuf: Pada hari ini tak ada celaan terhadap kamu.” (Rz).

1254 Basyîr artinya orang yang melihat sesuatu dengan matanya, dan ber-
arti pula orang yang dikaruniai penglihatan rohani atau orang yang tahu (LL). 
Qur’an tak berkata bahwa Nabi �a’qub menjadi buta. Adapun baju Nabi �usuf itu 
dikirim sebagai peringatan tentang baju yang berlumuran darah, yang pernah diba-
wa oleh saudara-saudara Nabi �usuf kepada Nabi �a’qub (ayat 18).

1255 Setelah kafilah saudara-saudara Nabi Yusuf berangkat dari Mesir, Nabi 
�a’qub menerima lagi suatu kepastian dari atas tentang �usuf, maka dari itu beliau 
berkata kepada orang-orang sekeliling beliau bahwa beliau mencium bau harum �u-
suf. Nabi �a’qub tahu bahwa �usuf masih hidup, dan ini telah beliau ceritakan ber-
ulangkali kepada para putera beliau; tetapi kini beliau berkata kepada mereka bahwa 
beliau mendapat kepastian dari Allah bahwa �usuf menduduki jabatan tinggi.Allah bahwa �usuf menduduki jabatan tinggi. bahwa �usuf menduduki jabatan tinggi.
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Lalu setelah orang yang membawa 
berita baik datang, ia meletakkan itu di 
hadapan wajahnya, maka ia menjadi 
tahu. Dia berkata: Bukankah telah aku 
katakan kepada kamu bahwa aku tahu 
dari Allah apa yang kamu tak tahu.Allah apa yang kamu tak tahu. apa yang kamu tak tahu.

Mereka berkata: Wahai ayah kami, 
mohonlah ampun untuk kami atas 
dosa kami, sesungguhnya kami adalah 
orang yang berdosa.

Dia berkata: Aku akan mohonkan 
ampun untuk kamu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia adalah �ang Maha-
pengampun dan Maha-pengasih.

Lalu setelah mereka masuk ke 
(tempat) �usuf, ia memondokkan 
ayah-ibunya1256 dengan dia sendiri, dan 
dia berkata: Masuklah di Mesir dengan 
aman, insya Allah.Allah..

Dan dia menaikkan ayah-ibunya 
di atas singgasana,1257 dan mereka me-
rebahkan diri bersujud karena dia.1258 

1256 Leah adalah saudara Rachel yang tertua, dan salah seorang isteri Nabi 
�a’qub (Kitab Kejadian 29:16-28). Walaupun Rachel (ibu Nabi �usuf) sudah me-
ninggal, tetapi bukan berarti ayat ini bertentangan dengan kenyataan, karena Leah 
pun dapat disebut ibu Nabi �usuf, karena Leah adalah saudara ibu beliau dan isteri 
ayah beliau.

1257 �ang dimaksud di sini bukanlah singgasana raja, karena Nabi �usuf tak 
menduduki takhta kerajaan. Nabi �usuf hanyalah menaikkan ayah dan ibu beliau 
di atas kursi beliau yang tinggi; atau boleh jadi yang dimaksud ialah menempatkan 
mereka pada kedudukan yang baik. Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 47:11: 
“�usuf menunjukkan kepada ayahnya dan saudara-saudaranya tempat untuk me-
netap dan memberikan kepada mereka tanah milik di tanah Mesir, di tempat yang 
terbaik di negeri itu”.

1258 Melihat kedudukan Nabi �usuf yang amat tinggi di Mesir, mereka se-
mua bersujud ke hadapan Allah sebagai tanda terima kasih. Nabi �usuf menyebutAllah sebagai tanda terima kasih. Nabi �usuf menyebut sebagai tanda terima kasih. Nabi �usuf menyebut 
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Dan dia berkata: Wahai ayahku, ini 
adalah arti impianku dahulu, Tuhanku 
membuat (impian) itu benar. Dan Ia 
sungguh-sungguh baik hati kepada-
ku, tatkala Ia mengeluarkanku dari 
penjara, dan mendatangkan engkau 
sekalian dari padang pasir, setelah 
setan menyebarkan benih perpecahan 
antara aku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhanku �ang Maha-
baikhati kepada siapa yang Ia kehen-
daki. Sesungguhnya Dia itu �ang Ma-
ha-tahu, �ang Maha-bijaksana.

Tuhanku, Engkau telah memberi 
sebagian kerajaan kepadaku dan telah 
mengajarkan kepadaku penafsiran ka-
lam ibarat. Pencipta langit dan bumi, 
Engkau adalah Pelindungku di dunia 
dan di Akhirat. Matikanlah aku seba-
gai orang yang berserah diri, dan kum-
pulkanlah aku bersama orang-orang 
yang tulus.

Ini adalah sebagian berita gaib 
yang Kami wahyukan kepada engkau; 
dan engkau tidaklah berada di dekat 
mereka tatkala mereka memutuskan 
perkara mereka, dan merencanakan 
tipu-muslihat mereka.1259

ini (yaitu kedudukan yang terhormat) sebagai terpenuhinya impian beliau. Hal ini 
diuraikan lebih jelas dalam ayat berikutnya.

1259 Keterangan Rodwell bahwa “Muhammad pada saat itu, yakni pada 
saat ia menggubah dan menyelesaikan cerita itu, pasti dengan sengaja menyembu-
nyikan perasaan dan tipuannya (meskipun baginya berlaku pula pepatah the end 
justifies the means employed — tujuan membenarkan cara-cara yang digunakan) 
tatkala ia mengaku bahwa semua itu adalah Wahyu”. Keterangan Rodwell ini jika 
bukan karena dendam kesumat, itu disebabkan karena kebodohan yang sudah ke-
lewat batas. Di muka telah kami terangkan bahwa setiap kali Qur’an menguraikan 
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Dan kebanyakan manusia tak 
beriman, walaupun engkau sangat 
mengharapkan itu. 

Dan untuk ini, engkau tak minta 
upah kepada mereka. Ini tiada lain 
hanyalah peringatan bagi sekalian ma-
nusia.

Ruku’ 12  
Pelajaran bagi musuh Nabi Suci

Dan banyak sekali tanda bukti di 
langit dan di bumi yang mereka lalui, 
namun mereka tak berpaling daripa-
danya.

Dan kebanyakan mereka tak ber-
iman kepada Allah, tanpa memperse-Allah, tanpa memperse-, tanpa memperse-
kutukan tuhan lain (dengan Dia).

Apakah mereka merasa aman 

hukuman yang menimpa para musuh Nabi, seketika itu Qur’an mengubah pokok 
persoalan yang menerangkan bahwa hukuman serupa itu disiapkan pula untuk para 
musuh Nabi Suci, dan di seluruh Qur’an Suci, berita tentang perkara gaib (anbaul-
ghaib), ini bukanlah berarti sejarah para Nabi yang sudah-sudah, melainkan ter-
ulangnya kembali sejarah itu pada zaman Nabi Muhammad. Ambillah misalnya 
peristiwa berikut ini. Sejarah Nabi �usuf diakhiri dengan satu doa (ayat 110) agar 
beliau dimasukkan dalam golongan orang yang tulus pada waktu beliau meninggal 
dunia; dan dalam ayat ini diungkapkan bahwa Nabi Suci akan mengalami peristiwa 
yang sama. Di muka telah kami terangkan bahwa peristiwa yang dialami oleh dua 
Nabi itu hampir serupa. Kalimat: “tatkala mereka memutuskan perkara mereka dan 
merencanakan tipu muslihat mereka”, ini mengisyaratkan keputusan kaum Quraisy 
dan rencana mereka untuk membunuh atau mengusir atau memenjarakan Nabi 
Suci. Lihatlah 8:30. Dua ayat dan seluruh ruku’ berikutnya menerangkan lebih jelas 
lagi bahwa perubahan pokok persoalan telah dikemukakan bersama dengan ayat 
ini. Qur’an menguraikan sejarah, bukanlah hanya sekedar memberi penerangan 
tentang kejadian yang sudah-sudah, melainkan agar ajaran yang terkandung dalam 
sejarah itu menjadi petunjuk bagi manusia di kemudian hari. Bandingkanlah de-
ngan tafsir nomor 422, 1185 dan 1212.
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jika siksaan Allah yang melingkupiAllah yang melingkupi yang melingkupi 
itu mendatangi mereka, atau, Sa’ah 
mendatangi mereka secara tiba-tiba, 
sedangkan mereka tak merasa.

Katakanlah: Ini adalah jalanku: 
Aku menyeru kepada Allah, denganAllah, dengan, dengan 
yakin — aku dan orang-orang yang 
mengikuti aku. Dan Maha-suci Allah,Allah,, 
dan aku bukanlah golongan orang 
musyrik.

Dan Kami tak mengutus sebelum 
engkau, kecuali hanya orang-orang di 
antara penduduk kota, yang kepada 
mereka Kami turunkan wahyu. Apa-
kah mereka tak berkeliling di bumi 
dan melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka? Dan se-
sungguhnya, tempat tinggal di Akhirat 
itu amat baik bagi orang yang menjaga 
diri dari kejahatan. Apakah kamu tak 
mengerti?

Sampai tatkala para Utusan me-
reka putus-asa, dan (orang-orang) me-
ngira bahwa mereka telah dibohongi, 
datanglah pertolongan Kami kepada 
mereka, dan Kami selamatkan orang-
orang yang Kami kehendaki. Dan 
siksaan Kami tak dapat ditolak oleh 
orang-orang yang berdosa.1260

1260 Suatu kata-ganti (dlamir), jika tidak dimengerti betul-betul, dapat 
mengaburkan arti suatu ayat. Para Utusan memperingatkan kaumnya, tetapi ka-
um itu begitu keras kepala hingga lama-kelamaan para Utusan menjadi putus asa 
bahwa kaumnya akan mendapat faedah dari peringatan mereka. Sebaliknya, karena 
siksaan mereka ditangguhkan, mereka menganggap bahwa apa yang dikatakan oleh 
para Utusan tentang datangnya siksaan itu bohong. Lalu datanglah pertolongan 
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Sesungguhnya dalam kisah mere-
ka adalah pelajaran bagi orang-orang 
yang berakal. Ini bukanlah cerita yang 
dibikin-bikin, melainkan membetul-
kan apa yang ada sebelumnya, dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan se-
buah petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman.

yang dijanjikan kepada para Nabi, dan orang-orang jahat ditimpa siksaan yang 
diancamkan kepada mereka. Para Nabi tak pernah putus asa menanti datangnya 
pertolongan Tuhan sesuai janji Tuhan kepada mereka, ini diterangkan dengan jelas 
dalam ayat 87 yang menyatakan: “Sesungguhnya tiada yang putus asa akan kemu-
rahan Allah selain kaum kafir”.��Allah selain kaum kafir”.�� selain kaum kafir”.��

111.
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SURAT 13  
AR-RA’D : PETIR  

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 43 ayat)
Surat ini dinamakan Petir, kiasan dari hujan, yang dalam Qur’an acapkali di-

ibaratkan dengan Wahyu. Sebagaimana hujan itu rahmat dari Allah, demikian pulaAllah, demikian pula, demikian pula 
Wahyu. Dan sebagaimana hujan itu diiringi petir dan halilintar, demikian pula wa-
hyu juga diiringi dengan peringatan dan siksaan, walaupun tujuan yang sebenarnya 
ialah menganugerahkan kebahagiaan.

Surat ini membahas kebenaran Wahyu; dan sehubungan dengan sejarah kuno 
yang diuraikan dalam Surat sebelum Surat �usuf, di sini disambung pembahasan 
tentang nasib yang akan dialami oleh para musuh Nabi Suci. Surat ini diawali de-
ngan keterangan tentang kebenaran Wahyu Ilahi, dan menerangkan beberapa tanda 
bukti yang nampak di alam fisik yang membuktikan benarnya Wahyu Ilahi; tetapi 
kaum kafir yang tak puas dengan tanda bukti ini, menuntut agar siksaan yang dian-
camkan kepada mereka segera dijatuhkan sebagai keputusan terakhir bagi mereka. 
Ruku’ kedua adalah jawaban terhadap tuntutan mereka. Menurut undang-undang 
Tuhan, bangsa-bangsa di dunia mengalami pasang surut, timbul tenggelam. Teng-
gelamnya kaum kafir dan bangkitnya kaum Muslimin, ini sesuai dengan undang-
undang itu. Di sini peringatan diibaratkan petir; wahyu diibaratkan hujan; adapun 
yang dimaksud ialah, orang yang menuntut siksaan adalah sama bodohnya dengan 
orang yang ingin disambar petir, padahal orang itu sebenarnya harus mengambil 
faedah dari orang ini dan membenci orang itu. Bahwa orang tulus mendapat ganjar-
an dan orang durhaka mendapat hukuman, adalah sesuai dengan undang-undang 
Tuhan. Tetapi mengapa mereka berkali-kali menuntut mukjizat dari luar? Dalam 
ruku’ keempat kita diberitahu bahwa mukjizat yang sebenarnya ialah mukjizat yang 
mengubah batin manusia. Kepuasan batin yang diperoleh kaum mukmin melalui 
Qur’an, perubahan besar yang dilaksanakan oleh Qur’an, lenyapnya gunung-gunung 
yang menghalang-halangi tersiarnya kebenaran, dan menghidupkan orang-orang 
yang mati rohaninya, adalah mukjizat yang sebenarnya diwahyukan oleh Kitab yang 
berasal dari langit. Inilah ketentuan yang harus dilaksanakan oleh Qur’an, dan ini 
telah dilaksanakan dengan sehebat-hebatnya. Dalam ruku’ kelima, kita diberitahu 
bahwa semua perlawanan terhadap kebenaran pasti menemui kegagalan, karena 
kebenaran itu harus tersiar di dunia dan mengalahkan kepalsuan. Ruku’ terakhir 
mengetengahkan bukti tentang lajunya kebenaran, yang walaupun pelan, tetapi 
pasti.

Seperti halnya tiga Surat sebelumnya dan dua Surat sesudahnya, Surat ini 
diturunkan di Makkah, dan diturunkan pada akhir zaman Makkah.[]
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693Surat  13 Kebenaran Wahyu Ilahi

Ruku’ 1  
Kebenaran Wahyu Ilahi

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku, Allah, �ang Maha-tahu, �angAllah, �ang Maha-tahu, �ang, �ang Maha-tahu, �ang 
Maha-melihat.1261 Ini adalah ayat-ayat 
Kitab. Dan apa yang diturunkan ke-
pada engkau dari Tuhan dikau adalah 
Kebenaran, tetapi kebanyakan manu-
sia tak beriman.

Allah ialah �ang meninggikan langit ialah �ang meninggikan langit 
tanpa tiang yang dapat kamu lihat, dan 
ia bersemayam di atas Singgasana,1261a 
dan Ia membuat matahari dan bulan 
untuk melayani (kamu). Masing-
masing bergerak ke arah waktu yang 
ditentukan. Ia mengatur perkara; Ia 
menjelaskan ayat-ayat agar kamu ya-
kin akan adanya pertemuan dengan 
Tuhan kamu.

Dan Dia ialah �ang membentang-
kan bumi, dan membuat di atasnya gu-
nung-gunung yang kokoh dan sungai-
sungai. Dan dari semua buah-buahan, 
Ia buat berpasang-pasang, berdua-dua. 
Ia membuat malam menutupi siang. 
Sesungguhnya dalam ini adalah tanda 
bukti bagi tiap orang yang berpikir.

1261 Huruf alif adalah singkatan dari ana artinya �ku; lam singkatan dari 
kata �llâh; mim singkatan dari kata a’lam artinya �ang Maha-tahu; râ singkatan 
dari kata râ’i artinya Yang Maha-melihat.

1261a Semua benda langit itu diangkat setinggi-tingginya tanpa mengguna-
kan tiang yang dapat dilihat oleh manusia. Adapun tiangnya ialah hukum gravitasi. 
Selanjutnya kita diberitahu bahwa benda-benda langit mengitari jalannya sendiri-
sendiri menuju waktu yang ditentukan; semuanya mempunyai permulaan dan ke-
sudahan. Memang segala sesuatu di dunia mempunyai permulaan dan kesudahan.

1.

2.

3.
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694 Juz    XIIIAr-Ra’ad

Dan di bumi terdapat daerah-dae-
rah yang berdampingan, dan kebun 
anggur, dan gandum, dan pohon kur-
ma yang tumbuh dari akar satu dan 
akar yang berlain-lainan — semuanya 
disiram dengan air satu; dan sebagian 
buahnya, Kami buat melebihi sebagian 
yang lain. Sesungguhnya dalam ini 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
mengerti.1262

Jika engkau heran, maka yang lebih 
mengherankan ialah ucapan mereka: 
Apakah jika kami sudah menjadi tanah, 
kami akan dibangkitkan dalam ciptaan 
yang baru? Ini adalah orang yang kafir 
terhadap Tuhan mereka, dan mereka 
itulah yang diberi rantai di lehernya, 
dan mereka adalah kawan Api; mereka 
menetap di sana.1263

Mereka minta kepada engkau untuk 
mempercepat keburukan (siksaan) 
sebelum kebaikan, dan sesungguhnya 
telah berlalu contoh-contoh siksaan1264 
sebelum mereka. Dan sesungguhnya 
Tuhan dikau adalah �ang mempu-

1262 Seluruh alam semesta sekalipun beraneka-ragam, tetapi nampak seka-
li adanya kesatuan, ini suatu tanda bukti yang meyakinkan bahwa Pencipta sekalian 
makhluk itu Esa. Tanda bukti pula bahwa apa yang dihasilkan suatu daerah itu 
berlainan dengan apa yang dihasilkan daerah lainnya, walaupun semuanya tunduk 
kepada hukum alam yang sama. Demikian pula hati manusia, sekalipun semuanya 
mendapat siraman Wahyu, tetapi pertumbuhannya menjadi benih kebaikan, itu tak 
sama.

1263 Rantai yang dinyatakan di sini adalah rantai yang tetap menjadikan 
mereka cenderung kepada kebiasaan buruk serta perbuatan yang merusak.

1264 Matsulât jamaknya kata mutslah artinya siksaan yang dijatuhkan ke-
pada seseorang hingga orang itu menjadi contoh, yang dengan contoh itu orang 
lain akan menahan diri (R).

4.

5.
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nyai pengampunan terhadap manusia 
walaupun mereka itu lalim.1265 Dan 
sesungguhnya Tuhan dikau itu �ang 
amat keras dalam pembalasan.

Dan orang-orang kafir berkata: 
Mengapa tak diturunkan kepadanya 
tanda bukti dari Tuhannya? Engkau 
hanyalah juru ingat, dan tiap-tiap 
bangsa mempunyai seorang pemim-
pin.1266

Ruku’ 2  
Timbul tenggelamnya bangsa-bangsa

Allah tahu apa yang dikandung oleh tahu apa yang dikandung oleh 
tiap-tiap wanita dan apa yang kurang 
sempurna dalam kandungan, dan apa 
yang bertambah besar.1267 Dan tiap-
tiap barang mempunyai ukuran di 
hadapan-Nya.

1265 Berkali-kali kaum kafir Makkah diperingatkan, dan berkali-kali pula 
mereka menuntut agar siksaan yang diancamkan kepada mereka segera dijatuhkan. 
Tetapi mereka diberitahu bahwa Allah �ang Maha-pemurah tak akan memperla-Allah �ang Maha-pemurah tak akan memperla- �ang Maha-pemurah tak akan memperla-
kukan mereka menurut kehendak mereka, melainkan menurut sifat pengampun-
an-Nya yang Maha-luas. Tetapi apabila kejahatan sudah melampaui batas, maka 
kemurahan Allah yang seharusnya dikaruniakan kepada hamba Allah yang tulus,Allah yang seharusnya dikaruniakan kepada hamba Allah yang tulus, yang seharusnya dikaruniakan kepada hamba Allah yang tulus,Allah yang tulus, yang tulus, 
menuntut agar orang-orang lalim tak  dibiarkan begitu saja tanpa disiksa. Oleh se-
bab itu, Tuhan disebut �ang amat keras dalam membalas kejahatan.

1266 Kalimat tiap-tiap bangsa mempunyai seorang pemimpin, ini ditu-
jukan kepada Nabi Suci. Beliau adalah Juru ingat, beliau memperingatkan orang-
orang jahat akan akibat buruk kejahatan mereka, tetapi akhirnya beliau menjadi 
pemimpin sekalian umat, untuk memimpin mereka pada jalan yang benar dan 
menjauhkan mereka dari jalan kejahatan.

1267 Kandungan itu kurang sempurna apabila tak terjadi kehamilan. Un-
dang-undang alam fisik yang diterangkan di sini, mengisyaratkan undang-undang 
rohani yang amat dalam, yang menurut undang-undang itu, sebagian manusia 
memperoleh kelahiran baru (hidup baru) melalui Nabi Suci, dan sebagian lain tidak. 
Pokok persoalan ini diterangkan lebih jelas lagi dalam ayat berikutnya.

7.
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�ang Maha-tahu barang yang tak 
kelihatan dan yang kelihatan, �ang 
Maha-besar, �ang Maha-luhur.

 (Bagi Dia) sama saja siapakah di 
antara kamu yang merahasiakan ucap-
an dan siapa pula yang terus terang 
dengan (ucapan) itu, dan siapa yang 
bersembunyi di malam hari, dan siapa 
yang pergi keluar di siang hari.1268

Ia mempunyai (malaikat) yang 
mengawasi akibat (perbuatannya), di 
mukanya dan di belakangnya, yang 
mengawal dia atas perintah Allah.Allah..1269 
Sesungguhnya Allah itu tak mengubahAllah itu tak mengubah itu tak mengubah 
keadaan suatu bangsa, sampai mereka 
mengubah keadaan mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki ke-Allah menghendaki ke- menghendaki ke-
burukan pada suatu bangsa, maka tak 
ada yang dapat mengelakkannya, dan 

1268 Undang-undang umum diungkapkan sehubungan dengan perunding-
an rahasia dan terbuka untuk melawan Nabi Suci, dan usaha para musuh siang dan 
malam untuk membunuh beliau. Jika kita periksa dengan teliti sejarah hidup Nabi 
Suci, terang sekali bahwa orang yang berusaha membunuh beliau kadang-kadang 
membuntuti beliau dengan cara diam-diam pada waktu beliau keluar rumah pagi-
pagi buta untuk menjalankan shalat, dan kadang-kadang terang-terangan berusaha 
membuntuti beliau di siang hari dengan niat jahat.

1269 Pernyataan ini bersifat umum, dan tak sangsi lagi mengisyaratkan 
Malaikat pengawal yang diuraikan dalam 6:61. Akan tetapi ayat ini mengisyarat-
kan pula perlindungan Tuhan yang khusus diberikan kepada Nabi Suci terhadap 
musuh yang tak sedikit jumlahnya, yang beliau siang dan malam hidup di tengah-
tengah mereka. Kata mu’aqqibât jamaknya kata mu’aqqib berasal dari kata ‘aqqaba 
artinya melihat akibat suatu perkara (LL). Kata mu’aqqib dapat diterjemahkan 
mereka yang saling mengikuti. Adapun yang dimaksud ialah Malaikat yang dalam 
6:61 disebut hafazhah atau Malaikat pengawal, dan Malaikat yang dalam 82:11-12 
disebut kirâman kâtibîn artinya para penulis yang terhormat. Mereka menjaga 
akibat perbuatan manusia; oleh karena itu mereka di sini disebut Malaikat yang 
mengawal dia, artinya Malaikat yang atas perintah �llah menjaga segala yang�llah menjaga segala yang menjaga segala yang 
dilakukan oleh manusia.

9.
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selain Dia mereka tak mempunyai pe-
lindung.

Dia ialah �ang memperlihatkan 
kepada kamu kilat yang menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Ia menda-
tangkan pula awan yang tebal.

Dan petir memahasucikan dengan 
memuji Dia, demikian pula malaikat, 
karena takut kepada-Nya. Dan Dia 
mengutus halilintar, lalu dengan ini Ia 
menghantam siapa yang Ia kehendaki, 
namun mereka berbantah tentang 
Allah; dan Dia adalah �ang amat ga-; dan Dia adalah �ang amat ga-
gah-berani.

Hanya kepada-Nyalah doa yang 
benar itu disampaikan. Adapun me-
reka yang mereka mintai selain Allah,Allah,, 
tak dapat mengabulkan mereka sedi-
kit pun kecuali bagaikan orang yang 
membentangkan dua tangannya ke 
arah air agar (air) itu sampai ke mulut-
nya, tetapi (air) itu tak akan sampai (di 
mulut). Dan doa kaum kafir itu sia-sia 
belaka.

Dan siapa saja yang ada di langit 
dan di bumi bersujud kepada Allah,Allah,, 
dengan sukarela dan dengan paksa; 
demikian pula bayang-bayang mereka 
pada waktu pagi dan sore.1269a

Katakan: Siapakah Tuhan langit 
dan bumi? katakanlah: Allah. Katakan-Allah. Katakan-. Katakan-

1269a Selesai membaca ayat ini segera disusul dengan sujud sungguh-sung-
guh. Lihatlah tafsir nomor 978. 

12.
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lah: Lalu mengapa kamu mengambil 
selain Dia seorang pelindung yang tak 
menguasai apa yang menguntungkan 
dan merugikan diri mereka sendiri? 
Katakan: Apakah yang buta dan yang 
melihat itu sama? Atau, apakah gelap 
dan terang itu sama? Atau, apakah me-
reka membuat sekutu bagi Allah, yangAllah, yang, yang 
menciptakan makhluk seperti yang di-
ciptakan oleh-Nya, sehingga apa yang 
ia ciptakan itu membingungkan mere-
ka (karena serupa). Katakanlah: AllahAllah 
itu �ang menciptakan segala sesuatu, 
dan Dia itu Esa, �ang Maha-unggul.

Dia menurunkan air dari awan, 
lalu mengalirkan anak sungai menurut 
ukurannya, dan air bah itu mengha-
nyutkan buih yang menggelembung. 
Dan dari apa yang mereka lebur dalam 
api untuk dijadikan perhiasan atau 
perkakas1270 keluar pula buih seperti 
itu. Demikianlah Allah memperban-Allah memperban- memperban-
dingkan kebenaran dan kepalsuan. 
Adapun tentang buih, ini akan lenyap 
seperti barang yang tak ada harganya; 
adapun apa yang berguna bagi manu-
sia, ini akan tinggal di bumi. Demikian-
lah Allah membuat perumpamaan.Allah membuat perumpamaan. membuat perumpamaan.1271

Bagi mereka yang memenuhi 

1270 Di sini kata matâ’ mencakup segala macam perkakas yang diperlukan 
oleh manusia, seperti perabot, alat, bahkan sampai alat perang (S).

1271 Arti perumpamaan yang dikemukakan di sini ialah, Nabi Suci dan para 
pengikut beliau akan hidup makmur, karena mereka bekerja untuk kebaikan ma-
nusia. Sebaliknya, kelakuan jahat dan kebiasaan buruk, demikian pula orang-orang 
yang mempertahankan itu, akan disapu bersih oleh gelombang Kebenaran bagaikan 
sampah yang hanyut terbawa arus banjir.
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panggilan Tuhan, adalah baik. Adapun 
orang yang tak memenuhi panggilan 
Tuhan, jika mereka mempunyai semua 
yang ada di bumi dan ditambah seba-
nyak itu lagi, mereka akan menyerah-
kan itu sebagai tebusan. Mereka akan 
memperoleh perhitungan yang buruk, 
dan tempat mereka ialah Neraka; dan 
buruk sekali tempat itu.

Ruku’ 3  
Baik dan buruk mempunyai balasan sendiri-sendiri

Apakah orang yang tahu bahwa apa 
yang diturunkan kepada engkau dari 
Tuhan dikau adalah barang benar itu 
sama dengan orang yang buta? Hanya 
orang yang mempunyai akal sajalah 
yang akan memperhatikan.

 (�aitu) orang yang memenuhi per-
janjian Allah, dan yang tak memecahAllah, dan yang tak memecah, dan yang tak memecah 
perjanjian.

Dan orang-orang yang menyam-
bung apa yang Allah perintahkan un-Allah perintahkan un- perintahkan un-
tuk disambung1272 dan yang takut ke-
pada Tuhan mereka, dan takut kepada 
perhitungan yang buruk.

Dan orang-orang yang sabar1273 

1272 Ayat-ayat sebelum ini membahas kewajiban manusia terhadap Tuhan 
�ang Maha-pencipta (Khalik), sedang ayat ini membahas hubungan manusia de-
ngan sesama makhluk: “Apa yang Allah perintahkan supaya disambung” mencakupAllah perintahkan supaya disambung” mencakup perintahkan supaya disambung” mencakup 
segala ikatan kasih dan silaturahmi yang diajarkan oleh Allah kepada manusia su-Allah kepada manusia su- kepada manusia su-
paya dijalankan dan tak boleh dilanggar.

1273 Tabah dalam menghadapi cobaan dan kesusahan hanyalah salah satu 
dari pengertian yang tersimpul dalam kata shabr (sabar). Menurut R, Shabr ialah 

19.
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karena ingin memperoleh perkenan 
Tuhan mereka, dan yang menegakkan 
shalat dan membelanjakan sebagian 
dari apa yang Kami berikan kepada 
mereka, secara rahasia dan secara ter-
buka, dan menolak kejahatan dengan 
kebaikan;1274 mereka akan memper-
oleh tempat tinggal terakhir (yang me-
nyenangkan).

Taman-taman yang kekal, yang 
mereka masuki bersama orang yang 
berbuat baik di antara ayah-ayah 
mereka dan jodoh mereka1276 dan ke-
turunan mereka; dan malaikat akan 
masuk ke tempat mereka dari tiap-tiap 
pintu.

Damai atas kamu, karena kamu 
telah bersabar — alangkah mulianya 
tempat tinggal terakhir ini!

Adapun orang-orang yang meme-
cah perjanjian Allah setelah merekaAllah setelah mereka setelah mereka 
menguatkan itu, dan yang memutus 

memaksakan diri untuk menetapi apa yang diharuskan oleh hukum atau pikiran 
yang sehat, atau menjauhkan diri dari apa yang diharuskan oleh hukum atau 
pikiran yang sehat.

1274 Kejahatan adalah perbuatan yang harus ditolak dengan segala daya 
dan upaya. Oleh sebab itu, membalas kejahatan dengan kebaikan, ini hanya boleh 
dilakukan apabila kejahatan itu dapat ditolak dengan kebaikan. Membalas keja-
hatan dengan kebaikan yang tanpa syarat, ini hanya akan merusak ketertiban. Jika 
seorang jahat selalu dibalas dengan kebaikan atas tiap-tiap kejahatan yang mereka 
lakukan, niscaya akan memudahkan timbulnya anarkis yang disebabkan perbuatan 
jahat mereka. Di tempat lain dalam Qur’an diuraikan: “Kejahatan harus dibalas de-
ngan kejahatan yang setimpal; tetapi barangsiapa mengampuni dan memperbaiki 
diri, maka ganjarannya ada pada Allah” (42:40).Allah” (42:40).” (42:40).

1276 Qur’an penuh dengan uraian yang terang bahwa wanita akan menik-
mati kenikmatan Surga. Kata azwâj jamaknya kata zauj artinya suami atau isteri. 
Oleh sebab itu, di sini kami terjemahkan jodoh atau teman hidup.

23.
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apa yang Allah perintahkan supaya di-Allah perintahkan supaya di- perintahkan supaya di-
sambung, dan yang berbuat bencana di 
bumi, mereka akan mendapat laknat, 
dan mereka akan mendapat tempat 
tinggal terakhir yang buruk.

Allah melapangkan dan menyem- melapangkan dan menyem-
pitkan rezeki kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan mereka bersenang-
senang dalam kehidupan dunia. Dan 
kehidupan dunia hanyalah kesenang-
an untuk sementara waktu, jika diban-
dingkan dengan Akhirat.

Ruku’ 4  
Perubahan besar dilaksanakan oleh Qur’an Suci

Dan orang-orang kafir berkata: 
Mengapa tak diturunkan kepadanya 
tanda bukti dari Tuhannya?1277 Kata-
kanlah: Allah membiarkan orang yangAllah membiarkan orang yang membiarkan orang yang 
Ia kehendaki dalam kesesatan, dan Ia 
memimpin orang yang kembali kepa-
da-Nya.1278

1277 Jawaban pertanyaan ini diberikan pada akhir ruku’: “Adapun orang-
orang kafir, bencana tak henti-hentinya menimpa mereka, atau ini turun di dekat 
rumah mereka, sampai janji Allah tiba”. Janji Allah yang dimaksud di sini ialah han-Allah tiba”. Janji Allah yang dimaksud di sini ialah han- tiba”. Janji Allah yang dimaksud di sini ialah han-Allah yang dimaksud di sini ialah han- yang dimaksud di sini ialah han-
curnya kekuatan kaum kafir. Pertanyaan yang dikemukakan di sini dan di tempat 
lain dalam Qur’an yang berbunyi: “Mengapa tak diturunkan tanda bukti kepadanya”, 
ini sebenarnya, mereka menuntut apa yang diancamkan kepada mereka tentang 
hancurnya kekuatan mereka dan kemusnahan mereka. Adapun jawabannya selalu 
diberikan dengan kata-kata yang sama, yaitu mereka mula-mula harus mohon dibe-
ri rahmat, kedua, Qur’an mempunyai kekuatan menyembuhkan, dan ini dibuktikan 
oleh keadaan kaum mukmin sendiri; ketiga, nasib umat yang sudah-sudah harus 
dijadikan pelajaran; keempat, bencana kecil-kecilan selalu menimpa mereka, dan 
dalam hal ini, mereka dapat melihat tanda bukti tentang kehancuran mereka, dan 
akhirnya, jika semua tanda bukti itu mereka dustakan, maka tak ayal lagi mereka 
akan ditimpa malapetaka yang besar.

1278 Perbedaan yang terang dengan orang-orang yang kembali kepada 
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 (�aitu) orang-orang yang beriman 
dan yang hati mereka merasa tenteram 
dalam mengingat-ingat (dzikir kepa-
da) Allah. Sesungguhnya mengingat-Allah. Sesungguhnya mengingat-. Sesungguhnya mengingat-
ingat Allah itu membuat hati menjadiAllah itu membuat hati menjadi itu membuat hati menjadi 
tenteram.

Orang-orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka akan memper-
oleh kesudahan yang baik dan tempat 
kembali yang baik.1279

Demikianlah Kami mengutus eng-
kau di kalangan umat yang sebelum-
nya telah berlalu banyak umat, agar 
engkau bacakan kepada mereka apa 
yang Kami wahyukan kepada engkau, 
namun mereka tetap kafir kepada 
�ang Maha-pemurah. Katakanlah: Dia 
adalah Tuhanku; tak ada tuhan selain 
Dia; kepada-Nya aku bertawakal dan 
kepada-Nya aku kembali.

Dan jikalau Qur’an yang dengan 
ini gunung-gunung dilenyapkan, atau 
dengan ini bumi dibelah, atau dengan 
ini orang-orang yang mati dibuat bi-
cara.1280 Tidak, semua perintah adalah 

�llah,, ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa kehendak Allah membiarkanAllah membiarkan membiarkan 
sebagian orang dalam kesesatan, ini hanya dilakukan apabila orang itu tetap memi-
lih kesesatan dan tak mau kembali kepada Allah, walaupun mereka diajak kembaliAllah, walaupun mereka diajak kembali, walaupun mereka diajak kembali 
kepada-Nya. Jadi, bagian kalimat yang pertama dapat diterjemahkan: �llah mem- mem-
biarkan dalam kesesatan orang yang menghendaki (tetap) dalam kesesatan.

1279 Thûbâ kata benda infinitif dari kata thâbâ artinya menjadi baik. Jadi, 
kata thûbâ artinya kesudahan yang baik atau kebaikan di kemudian hari.

1280 Menurut sebagian mufassir, ayat ini kalimat yang bunyinya lakâna 
hâdzal-Qur’ân artinya pasti ini adalah Qur’an (JB). Tetapi jawaban ini termuat 
dalam ayat berikutnya, dan di sini tak ada kalimat yang dihilangkan. Bahwa Qur’an 
akan membuat keajaiban yang besar bukanlah suatu hal yang mustahil, tetapi ma-
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kepunyaan Allah. Apakah orang-orangAllah. Apakah orang-orang. Apakah orang-orang 
yang beriman tak tahu, bahwa jika 
Allah menghendaki, niscaya Ia akan menghendaki, niscaya Ia akan 
berikan petunjuk kepada manusia 
semuanya. Adapun orang-orang kafir, 
bencana tak henti-hentinya menimpa 
mereka karena perbuatan mereka 
atau ini turun di dekat rumah mereka, 
sampai janji Allah tiba. SesungguhnyaAllah tiba. Sesungguhnya tiba. Sesungguhnya 
Allah itu tak akan ingkar janji. itu tak akan ingkar janji.

Ruku’ 5  
Perlawanan akan kandas

Dan sesungguhnya para Utusan 
sebelum engkau juga ditertawakan, 
tetapi kepada orang-orang kafir Aku 

lahan suatu kenyataan, karena kita diberitahu dalam kalimat berikutnya bahwa se-
mua perintah adalah kepunyaan �llah,�llah,, yang ini senada artinya dengan ungkapan 
bahwa keajaiban akan segera terlaksana dengan perintah Allah. Pada waktu ayatAllah. Pada waktu ayat. Pada waktu ayat 
ini diturunkan, banyak sekali kesukaran dalam menyiarkan Islam, kesukaran yang 
nampak seperti gunung. Musuh Nabi Suci yang hebat-hebat berdiri seperti gunung 
yang tak dapat ditembus — dan mereka oleh Bangsa Arab diberi julukan jibâl atau 
gunung (LL) — yang menghalang-halangi gerak lajunya Kebenaran. Bahwa mereka 
dibikin musnah, ini adalah kenyataan sejarah. Kalimat quththi’at bihil-ardlu arti-
nya bumi dibelah berkeping. Adapun yang dimaksud ialah, Qur’an akan masuk ke 
dalam lubuk hati manusia, yang di sini diibaratkan bumi; jadi dengan dibelahnya 
bumi, maka mengalirlah sungai dan mata air. Makna lain dari kalimat ini ialah 
bumi akan dijelajahi. Pada zaman Nabi Suci, orang tak mempunyai sarana untuk 
pergi jauh ke pelosok jazirah Arab, apalagi ke negeri-negeri yang jauh-jauh di du-
nia. Namun hati kaum Muslimin mempunyai semangat yang menyala-nyala untuk 
menyiarkan kebenaran, yang bukan saja seluruh jazirah Arab telah dijelajahi oleh 
para muballigh Islam selama sepuluh tahun sesudah turunnya ayat ini pada zaman 
Nabi Suci, melainkan pula selama seratus tahun setelah Nabi Suci wafat, muballigh 
Islam menjelajahi seluruh dunia yang dikenal pada waktu itu, dari negara Cina di 
ujung Timur, sampai ke Spanyol di ujung Barat. Orang-orang yang mati dibuatnya 
bicara, ini pun merupakan kenyataan sejarah. Orang-orang yang mati rohaninya, 
kini berbicara lantang hingga seluruh dunia dari ujung ke ujung menanggapi seruan 
mereka. Lihatlah 6:123 yang menerangkan seterang-terangnya, bahwa mati dalam 
istilah Qur’an acapkali berarti mati rohaninya, dan istilah menghidupkan orang 
mati berarti menghidupkan rohaninya.
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berikan tangguh, lalu Aku membina-
sakan mereka. Alangkah (dahsyat) 
pembalasan-Ku!

Lalu apakah Dia �ang mengawasi 
setiap jiwa tentang perbuatan yang ia 
lakukan?1283 Namun mereka membuat 
sekutu bagi Allah! Katakan: SebutlahAllah! Katakan: Sebutlah! Katakan: Sebutlah 
nama mereka.1284 Apakah kamu mem-
beritahukan kepada-Nya apa yang Ia 
tak tahu di bumi, ataukah ini ucapan 
lahir semata-mata?1285 Sudah tentu 
rencana mereka ditampakkan indah 
bagi orang-orang kafir,1286 dan dijauh-
kan dari jalan (Allah). Dan barangsiapaAllah). Dan barangsiapa). Dan barangsiapa 
yang Allah biarkan dalam kesesatan, iaAllah biarkan dalam kesesatan, ia biarkan dalam kesesatan, ia 
tak mempunyai penuntun.

Ia akan mendapat siksaan dalam 

1283 Allah mengawasi apa yang dikerjakan oleh setiap orang. Artinya, AllahAllah mengawasi apa yang dikerjakan oleh setiap orang. Artinya, Allah mengawasi apa yang dikerjakan oleh setiap orang. Artinya, AllahAllah 
membalas perbuatan tiap-tiap orang, sedangkan sekutu mereka yang dianggap tu-
han, tak mampu mengerjakan itu. Pertanyaan: �pakah Dia Yang mengawasi …. 
jawabannya diberikan dalam kalimat berikutnya: Namun mereka membuat sekutu 
bagi �llah.�llah..

1284 Ini menunjukkan betapa hinanya apa yang disebut sekutu-sekutu Tu-
han, sehingga para penyembahnya disuruh memberi nama kepadanya, seakan-akan 
sekutu itu tak pantas mempunyai nama. Atau kalimat ini dapat pula berarti: Berilah 
mereka nama yang menyatakan sifat-sifat ketuhanan seperti Yang mencipta, 
Yang memelihara, dan sebagainya.

1285 �ang dimintakan perhatian ialah batin manusia sendiri. Adakah se-
suatu yang tak diketahui oleh Allah? Tidakkah Ia �ang Maha-waspada terhadapAllah? Tidakkah Ia �ang Maha-waspada terhadap? Tidakkah Ia �ang Maha-waspada terhadap 
perasaan batin manusia? Perlukah Allah mempunyai sekutu yang akan melaporkanAllah mempunyai sekutu yang akan melaporkan mempunyai sekutu yang akan melaporkan 
kepada-Nya apa yang tak Ia ketahui? Apakah ucapan kamu dengan mulut tak dike-
tahui oleh Allah, sehingga Ia memerlukan sekutu untuk memberitahukan kepada-Allah, sehingga Ia memerlukan sekutu untuk memberitahukan kepada-, sehingga Ia memerlukan sekutu untuk memberitahukan kepada-
Nya apa yang kamu katakan? Allah tahu dua-duanya, baik ucapan lahir maupunAllah tahu dua-duanya, baik ucapan lahir maupun tahu dua-duanya, baik ucapan lahir maupun 
perasaan batin manusia dan Ia tak memerlukan seorang perantara.

1286 Adapun yang membuat perbuatan jahat nampak indah bagi mereka 
ialah setan; lihatlah 6:43 dan 16:63. Di tempat lain diterangkan: “Setan membuat 
perbuatan mereka tampak indah bagi mereka, dan menghalang-halangi mereka 
dari jalan (Allah)” (29:38).Allah)” (29:38).)” (29:38).
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kehidupan dunia; dan siksaan di 
Akhirat tentu lebih pedih. Dan mereka 
tak mempunyai pelindung melawan 
Allah..

Perumpamaan Surga yang dijan-
jikan kepada orang yang bertaqwa:1287 
Sungai-sungai mengalir di dalamnya. 
Buah-buahannya kekal, demikian pu-
la jumlahnya yang berlimpah.1288 Ini 
adalah kesudahan orang-orang yang 
bertaqwa; adapun kesudahan orang-
orang kafir ialah Neraka.

Dan orang-orang yang telah Ka-
mi beri Kitab,1289 mereka bergembira 
dengan apa yang diwahyukan kepada 
engkau, dan di antara kaum gabungan 
ada segolongan yang menolak sebagi-
an (wahyu) itu. Katakanlah: Aku hanya 
disuruh mengabdi kepada Allah, danAllah, dan, dan 

1287 Hendaklah diingat bahwa Surga yang diuraikan di sini disebut pe-
rumpamaan, begitu pula dalam 47:15. Adapun sebabnya ialah, karena kenikmatan 
Surga, sebagaimana diterangkan dalam Hadits, adalah kenikmatan yang mata be-
lum pernah melihat, telinga belum pernah mendengar, dan belum pernah terlintas 
dalam hati manusia untuk mengangan-angankannya (B. 59:8). Oleh karena itu, 
apakah kenikmatan Surga itu sebenarnya? Ini tak diketahui oleh siapa pun sampai 
orang itu merasakan sendiri kenikmatannya. Adapun gambaran yang diberikan 
dalam Qur’an hanyalah perumpamaan kenikmatan Surga yang sebenarnya, karena 
pengertian segala sesuatu (di Surga) yang sifatnya berlainan sekali dengan segala 
sesuatu di dunia, ini hanya dapat dimengerti melalui perumpamaan.

1288 Kata zhill selain seperti bayang-bayang, mempunyai pula makna lain. 
Menurut R, zhill artinya kekuasaan, tak dapat dijangkau, kesenangan, atau melim-
pah. Zhill berarti pula perlindungan (LL).

1289 �ang dimaksud Kitâb di sini ialah Qur’an sebagaimana terang dalam 
hubungan kata ini dengan kalimat di muka dan di belakangnya. Tetapi sebagian 
mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud Kitab di sini ialah Wahyu Ilahi yang 
sudah-sudah yang diberikan kepada para Nabi Bani Israil, dan orang memahami, 
bahwa yang dimaksud di sini ialah kaum �ahudi dan kaum Kristen yang menjadi 
pemeluk Islam.
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aku tak menyekutukan Dia. Aku meng-
ajak (kamu) kepada-Nya, dan kepada-
Nya tempat kembaliku.

Dan demikianlah Kami menu-
runkan itu, suatu hukum yang benar, 
dalam bahasa Arab. Dan jika engkau 
mengikuti keinginan rendah mereka, 
setelah sebagian ilmu datang kepada 
engkau, niscaya engkau tak mempu-
nyai kawan untuk melawan Allah, danAllah, dan, dan 
tak pula pelindung.

Ruku’ 6  
Laju Kebenaran yang mantap

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus para Utusan sebelum engkau, 
dan kepada mereka Kami berikan istri 
dan keturunan. Dan bukanlah (kekua-
san) Utusan untuk mendatangkan tanda 
bukti, kecuali dengan izin Allah. Tiap-Allah. Tiap-. Tiap-
tiap waktu mempunyai ketentuan (sen-
diri-sendiri).1290

Allah menghapus apa yang Ia ke- menghapus apa yang Ia ke-
hendaki dan menetapkan (apa yang Ia 
kehendaki),1291 dan di sisi-Nya adalah 
landasan Kitab.1292

1290 Artinya ialah bahwa tanda bukti yang acapkali mereka tuntut akan 
datang pada waktu yang ditentukan. Hancurnya kekuatan musuh telah diramalkan 
dalam Wahyu permulaan sekali; oleh sebab itu, ini hanya mengulang tuntutan me-
reka semata-mata.

1291 Kini Allah mulai menghapus kepalsuan dan menegakkan Kebenaran.Allah mulai menghapus kepalsuan dan menegakkan Kebenaran. mulai menghapus kepalsuan dan menegakkan Kebenaran.
1292 Kata ummul-kitâb tercantum pula dalam 3:6, dimana ayat yang jelas 

dan terang (muhkamât) disebut ummul-kitâb atau landasan kitab, karena ayat yang 
bersifat ibarat (mutasyâbihât) harus ditafsirkan menurut prinsip yang digariskan 
dalam ayat muhkamat itu. Di sini undang-undang Tuhan untuk menghancurkan 
kekuasaan musuh Nabi Suci dan menegakkan Kebenaran disebut ummul-kitâb atau 
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Apakah Kami perlihatkan kepada 
engkau sebagian dari apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka, ataukah 
Kami mematikan engkau, maka kewa-
jiban engkau hanyalah menyampai-
kan saja, dan kewajiban Kami adalah 
memperhitungkan (mereka).

Apakah mereka tak melihat bahwa 
Kami mendatangi bumi, Kami me-
ngurangi itu dari tepi-tepinya?1293 Dan 
Allah memberi keputusan — tak ada memberi keputusan — tak ada 
yang dapat menolak keputusan Dia. 
Dan Dia itu �ang Maha-cepat dalam 
perhitungan.

Dan sesungguhnya orang-orang 
sebelum mereka telah membuat ren-
cana, tetapi semua rencana adalah 
kepunyaan Allah.Allah..1294 Dia tahu apa yang 
diusahakan oleh tiap-tiap jiwa. Dan 
orang kafir akan tahu, bagi siapa tem-
pat tinggal terakhir (yang baik) itu.

Dan orang-orang kafir berkata: 
Engkau bukanlah Utusan. Katakanlah: 
Allah sudah cukup sebagai Saksi anta- sudah cukup sebagai Saksi anta-
ra aku dan kamu, dan pula orang yang 

landasan Kitab, karena hancurnya kekuatan jahat yang telah diramalkan sebelum-
nya, menjadi tanda bukti yang begitu terang, hingga itu akan menghilangkan segala 
keraguan.

1293 �thrâf artinya tepi, sekedar untuk menunjukkan orang yang tinggi, 
orang yang rendah dan orang yang mulia (LL). Boleh jadi yang dituju di sini ialah 
sebagian orang mulia yang mejadi pemeluk Islam, dengan demikian perlawanan 
kaum kafir menjadi lemah; atau semakin berkurangnya jumlah kaum kafir, baik go-
longan atas maupun golongan bawah, karena setiap hari banyak yang meninggalkan 
barisan mereka dan masuk dalam barisan Islam.

1294 Artinya ialah rencana musuh tak perlu ditakuti, karena rencana me-
reka dikuasai oleh Allah semuanya; atau pembalasan rencana mereka itu ada diAllah semuanya; atau pembalasan rencana mereka itu ada di semuanya; atau pembalasan rencana mereka itu ada di 
tangan Allah.Allah..
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mempunyai ilmu Kitab.1295

1295 �ang dimaksud Kitâb di sini ialah Wahyu Ilahi yang sudah-sudah. 
Hendaklah orang suka memperhatikan adanya kenyataan bahwa semua orang yang 
mempunyai pengetahuan tentang Wahyu Ilahi yang sudah-sudah, pasti akan meng-
akui benarnya Wahyu Qur’an, karena Qur’an merupakan terpenuhinya ramalan 
yang sudah-sudah, dan sanggup diuji dengan kriteria Wahyu Ilahi yang benar.[]
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SURAT 14  
IBRÂHIM  

(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 52 ayat)

Nama Surat ini diambil dari nama Nabi Ibrahim, yang doanya disebutkan 
dalam ruku’ keenam. Oleh karena doa itu mengenai penempatan Nabi Isma’il di 
padang pasir Paran, maka disebutkannya doa itu dimaksud sebagai peringatan akan 
kebenaran Nabi Suci, yang kedatangannya telah diramalkan oleh Nabi Ibrahim.

Surat ini diawali dengan uraian bahwa Qur’an itu diturunkan dengan tujuan 
untuk mengeluarkan manusia dari gelap ke terang, dan selanjutnya untuk menun-
jukkan bahwa sekalipun yang diturunkan kepada Nabi Musa itu mempunyai tujuan 
yang sama, namun itu hanya diperuntukkan bagi suatu bangsa saja. Ruku’ kedua 
menerangkan, bahwa Nabi Musa juga menganjurkan agar umatnya mau menerima 
kebenaran, tetapi pada awal mulanya risalah semua Nabi itu ditolak oleh kaumnya. 
Ruku’ ketiga menerangkan bahwa semua perlawanan akhirnya dikalahkan. Janji 
Tuhan untuk menolong Nabi Suci dipenuhi, dan musuh beliau yang kuat-kuat 
dibuat tak berdaya. Ruku’ berikutnya menjelaskan bahwa kebenaran itu sudah 
sewajarnya ditegakkan; lalu ini diikuti oleh ruku’ yang menerangkan bahwa orang 
yang menolak kebenaran akan menyebabkan kehancurannya sendiri, karena segala 
sesuatu itu dibuat untuk melayani manusia, yang ini menetapkan adanya kebenaran 
agung yaitu Keesaan Ilahi. Lalu disusul dengan doa Nabi Ibrahim yang menyatakan 
pengingkaran beliau terhadap segala macam kemusyrikan, dengan menyebutkan 
secara khusus keturunan beliau yang muncul dari Nabi Isma’il yang beliau doakan 
pula. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa kesudahan perlawanan terhadap kebe-
naran akan selalu mengalami kegagalan.

Surat ini diturunkan pada waktu yang sama dengan Surat-surat yang serum-
pun dengan Surat ini.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Wahyu menghalau kegelapan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih

Aku, Allah, �ang Maha-melihat.Allah, �ang Maha-melihat., �ang Maha-melihat. 
Kitab telah Kami turunkan kepada 
engkau, agar engkau mengeluarkan 
manusia, dengan izin Tuhannya, dari 
gelap ke terang, (yaitu) ke jalan Tuhan 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-ter-
puji.

 (�aitu) Allah, �ang mempunyai apaAllah, �ang mempunyai apa, �ang mempunyai apa 
saja yang ada di langit dan apa saja 
yang ada di bumi. Dan celaka sekali 
bagi orang-orang kafir karena menda-
pat siksaan yang pedih.

 (�aitu) orang yang mencintai ke-
hidupan dunia melebihi Akhirat, dan 
menyimpang dari jalan Allah, danAllah, dan, dan 
menghendaki jalan bengkok. Mereka 
itu tersesat jauh sekali.

Dan tiada Kami mengutus seorang 
Utusan, melainkan dengan bahasa ka-
umnya, sehingga ia dapat menerangkan 
dengan jelas kepada mereka.1296 Lalu 

1296 Dalam Surat 7:158 diuraikan: “Katakanlah: Wahai manusia, sesung-
guhnya aku adalah Utusan Allah kepada kamu semua. Bagi-Nya kerajaan langitAllah kepada kamu semua. Bagi-Nya kerajaan langit kepada kamu semua. Bagi-Nya kerajaan langit 
dan bumi”. Pernyataan serupa itu terdapat dalam Surah 34:28: “Dan tiada Kami 
mengutus engkau, melainkan sebagai pengemban kabar baik dan juru ingat kepada 
sekalian manusia”. Dalam ayat yang sedang dibahas, tak diterangkan seberapa luas 
terutusnya Nabi Suci. Apa yang diterangkan di sini hanyalah bahwa tiap-tiap Nabi 
diutus dengan menggunakan bahasa kaumnya; jadi bukan hanya kaum atau bang-
sanya saja satu-satunya kaum atau bangsa yang beliau diharuskan menyampaikan 
risalah kepada mereka. Adapun alasan diutusnya Nabi dengan menggunakan ba-

1.

2.

3.
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Allah membiarkan siapa yang Ia kehen- membiarkan siapa yang Ia kehen-
daki dalam kesesatan, dan Ia memberi 
petunjuk kepada siapa yang Ia kehen-
daki. Dan Dia itu �ang Maha-perkasa, 
�ang Maha-bijaksana.

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan ayat-ayat 
Kami, firman-Nya: Keluarkanlah ka-
ummu dari gelap ke terang, dan per-
ingatkanlah mereka tentang hari-hari 
Allah..1297 Sesungguhnya dalam hal ini 
adalah pertanda bagi setiap orang yang 
sabar, yang bersyukur.

Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Ingatlah akan nikmat AllahAllah 
kepada kamu, tatkala Ia menyelamat-
kan kamu dari Fir’aun, yang menimpa-
kan kepada kamu siksaan yang buruk, 
dan menyembelih putera-putera kamu 
dan membiarkan hidup wanita kamu. 
Dan dalam hal ini cobaan besar dari 
Tuhan kamu.

Ruku’ 2  
Kebenaran mula-mula ditolak

Dan tatkala Tuhan kamu memper-
maklumkan: Jika kamu bersyukur, 

hasa kaumnya, ialah agar beliau dapat memberi penerangan kepada umat beliau, 
karena umat beliau itulah yang mula pertama menerima risalah beliau.

1297 Menurut keterangan salah seorang mufassir, kata ayyâmullâh berarti 
kenikmatan �llah�llah (T). Penggunaan kalimat yang artinya serupa dengan itu, sudah 
dikenal dalam kesusasteraan Arab; kata ayyâmul-’ârab atau hari-hari �rab, ini 
digunakan dalam arti pertempuran Bangsa �rab. Oleh karena pertempuran me-
rupakan sumber kenikmatan bagi yang menang, dan sumber kesusahan bagi yang 
kalah, maka kata ayyâmullâh atau hari-hari �llah�llah berarti perlakuan kasih sayang 
�llah terhadap orang tulus, terhadap orang tulus, dan siksaan �llah bagi orang yang durhaka.�llah bagi orang yang durhaka. bagi orang yang durhaka.
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niscaya Aku berikan kepada kamu 
lebih banyak lagi; dan jika kamu kafir, 
maka sesungguhnya siksaan-Ku ada-
lah dahsyat. 

Dan Musa berkata: Jika kamu kafir, 
kamu dan semua orang di bumi, maka 
Allah itu �ang Maha-cukup, �ang Ma- itu �ang Maha-cukup, �ang Ma-
ha-terpuji. 

Apakah belum sampai kepada kamu 
riwayat orang-orang sebelum kamu, 
kaum Nuh, kaum ‘Ad dan kaum Tsa-
mud, dan orang-orang sesudah mere-
ka? Tak ada yang tahu mereka selain 
Allah..1298 Para Utusan datang kepada 
mereka dengan tanda bukti, tetapi 
mereka memasukkan tangan mereka 
dalam mulut mereka,1299 dan berkata: 
Kami mengafiri apa yang dengan ini 
kamu diutus, dan sesungguhnya kami 
sangat ragu-ragu tentang apa yang ka-
mu serukan kepada kami.1300

1298 Qur’an tak mengaku menerangkan sejarah semua Nabi; lihatlah 4:164 
dan 40:78. Pernyataan yang diutarakan di sini lebih luas lagi. Di sini dinyatakan 
bahwa tak ada kitab suci lain yang menerangkan sejarah semua Nabi, hanya AllahAllah 
sendirilah yang tahu tentang mereka. Sebenarnya, kitab Bibel hanya berisi pengga-
lan sejarah beberapa Nabi dari suatu bangsa.

1299 Apabila orang tak mau memberi jawaban, karena memang tak mampu 
berbuat demikian, dan berdiam diri, ia memasukkan tangannya ke dalam mulut-
nya (AH). Atau sebagaimana disepakati oleh kebanyakan mufassir, kalimat itu ber-
arti, mereka menggigit tangan mereka karena marah. Bandingkan dengan 3:118. 
Atau dapat pula berarti bahwa orang-orang kafir meletakkan tangan mereka dalam 
mulut para Utusan untuk membungkamnya.

1300 Pernyataan umum yang diuraikan dalam ruku’ ini dan ruku’ ber-
ikutnya tentang para Utusan dan perlakuan umat mereka, pada dasarnya benar-
benar dialami oleh para Utusan seumumnya. Tetapi pernyataan ini terutama sekali 
mengenai terutusnya Nabi Muhammad, mengenai perlawanan dan serangan yang 
dilancarkan oleh umat beliau, pengusiran beliau dari kota Makkah, dan mengenai 
kekalahan akhir mereka.
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Para Utusan mereka berkata: Ada-
kah keragu-raguan tentang Allah �angAllah �ang �ang 
menciptakan langit dan bumi? Ia me-
nyeru kepada kamu untuk mengam-
puni dosa kamu dan menangguhkan 
(siksaan) kamu hingga waktu yang 
ditentukan. Mereka berkata: Sesung-
guhnya kamu hanyalah manusia se-
perti kami; kamu ingin membelokkan 
kami dari apa yang disembah oleh 
ayah-ayah kami; maka datangkanlah 
bukti yang terang kepada kami.

Para Utusan mereka berkata kepa-
da mereka: Kami tiada lain hanyalah 
manusia seperti kamu, tetapi AllahAllah 
menganugerahkan karunia-Nya ke-
pada siapa saja yang Ia kehendaki di 
antara hamba-Nya. Dan bukanlah hak 
kami untuk mendatangkan tanda buk-
ti kepada kamu, kecuali dengan izin 
Allah. Dan kepada Allah hendaklah. Dan kepada Allah hendaklahAllah hendaklah hendaklah 
kaum mukmin bertawakal.

Dan mengapa kami tak bertawakal 
kepada Allah, dan Ia sungguh-sungguhAllah, dan Ia sungguh-sungguh, dan Ia sungguh-sungguh 
telah memimpin kami pada jalan kami. 
Dan kami sungguh-sungguh akan ber-
sabar terhadap gangguan yang kamu 
lakukan terhadap kami. Dan kepada 
Allah hendaklah orang-orang yang hendaklah orang-orang yang 
tawakal bertawakal.

Ruku’ 3  
Perlawanan akhirnya dihancurkan

Dan orang-orang kafir berkata ke-
pada para Utusan mereka: Sesungguh-
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nya kami akan mengusir kamu dari 
bumi kami, kecuali jika kamu kembali 
kepada agama kami.1301 Maka Tuhan 
mereka mewahyukan kepada mereka: 
Sesungguhnya Kami akan menghan-
curkan orang-orang yang lalim.

Dan Kami pasti akan menempat-
kan kamu di bumi sesudah mereka. 
Ini adalah bagi orang yang takut waktu 
berdiri di hadapan-Ku dan takut kepa-
da ancaman-Ku.1302

Dan mereka meminta keputusan; 
dan tiap-tiap orang yang menentang, 
yang sombong, akan kecewa.

Di mukanya adalah Neraka, dan ia 
diberi air minum yang mendidih;1303

Ia meminum itu sedikit-sedikit, 
dan ia tak mampu menelan itu; dan 
kematian1304 mendatangi dia dari tiap-
tiap penjuru, namun ia tak mati. Dan 

1301 Tak sangsi lagi bahwa ini menggambarkan penderitaan yang dialami 
oleh Nabi Suci di tangan para musuh beliau.

1302 Ramalan kemenangan akhir Nabi Suci dan kekalahan mutlak dan run-
tuhnya kekuatan musuh-musuh beliau, diuraikan berulangkali dalam Qur’an, dan 
di sini diuraikan lagi dengan kata-kata yang terang. Para musuh diberitahu bahwa 
mereka boleh saja mengusir Nabi Suci, tetapi tak sangsi lagi bahwa akhirnya beliau 
akan datang kembali sebagai pemenang, dan dijadikan penguasa di bumi setelah 
kekuatan mereka dihancurkan. Sebenarnya, ayat ini mengandung ramalan yang 
amat terang tentang hijrah Nabi Suci dari Makkah, dan tentang kembalinya beliau 
ke Makkah sebagai pemenang dan sebagai penguasa.

1303 Kata shadîd artinya macam-macam: nanah, air kotor, air panas atau 
air mendidih (LL).

1304 �ang dimaksud maût atau mati di sini bukanlah mati sungguh-sung-
guh, melainkan kesusahan atau duka-cita (R), yang cukup untuk menyebabkan 
kematian. Ia seakan-akan mengalami sakaratul-maût atau kepedihan pada waktu 
akan mati; tetapi kematian yang mengakhiri segala kesusahan, tak kunjung tiba.
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di mukanya adalah siksaan yang dah-
syat.

Perumpamaan orang-orang yang 
mengafiri Tuhan mereka: Amal me-
reka bagaikan abu yang ditiup angin 
kencang pada hari yang penuh badai. 
Mereka tak menguasai sedikit pun apa 
yang mereka usahakan. Ini adalah ke-
sesatan yang terlampau jauh.

Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah menciptakan langit dan bumi menciptakan langit dan bumi 
dengan benar? Jika Ia kehendaki, Ia 
akan melenyapkan kamu dan menda-
tangkan ciptaan yang baru.

Dan ini tak sukar bagi Allah.Allah..1305

Dan mereka semua akan mengha-
dap Allah, lalu orang-orang yang lemahAllah, lalu orang-orang yang lemah, lalu orang-orang yang lemah 
akan berkata kepada orang-orang yang 
sombong: Kami adalah pengikut kamu, 
maka dapatkah kamu menghindarkan 
kami sedikit saja dari siksaan Allah?Allah?? 
Mereka berkata: Sekiranya AllahAllah 
memimpin kami, niscaya kami akan 
memimpin kamu. Sama saja bagi kami 
apakah kami berteriak-teriak ataukah 
kami hadapi dengan sabar; bagi kami 
tak ada tempat pelarian.

1305 Ayat 18 sampai dengan 20 bersifat ramalan. Ayat 18 menerangkan 
bahwa segala jerih payah manusia untuk melawan Nabi Suci akan sia-sia, sedang 
ayat 19 dan 20 memperingatkan kaum kafir bahwa kekuasaan mereka akan segera 
berakhir dan akan diganti oleh umat lain.
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Ruku’ 4  
Kebenaran dikukuhkan

Dan setan1306 berkata, setelah per-
kara diputuskan: Sesungguhnya AllahAllah 
telah menjanjikan kepada kamu janji 
yang benar, dan aku pun telah menjan-
jikan kepada kamu, lalu aku menyalahi 
kamu.1307 Dan aku tak mempunyai ke-
kuasaan atas kamu,1308 selain bahwa 
aku mengajak kamu dan kamu menu-
ruti aku; maka dari itu janganlah kamu 
menyalahkan aku, dan salahkanlah 
diri kamu sendiri. Aku tak dapat me-
nolong kamu dan kamu pun tak dapat 
menolong aku. Aku mengingkari ke-
musyrikan kamu kepadaku dahulu.1309 
Sesungguhnya orang-orang yang lalim 
mendapat siksaan yang pedih.

Dan orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik dimasukkan dalam 
Taman, yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, mereka menetap di sa-
na dengan izin Tuhan mereka. Ucapan 
penghormatan mereka di sana ialah: 
Salam!

1306 �ang dimaksud setan di sini ialah pemimpin yang sombong yang di-
sebutkan dalam ayat sebelumnya. Bandingkanlah dengan 37:30 yang menerangkan 
bahwa kalimat “kami tak mempunyai kekuasaan atas kamu” diucapkan oleh para 
pemimpin kejahatan dari golongan manusia.

1307 Apabila seseorang terjerumus ke dalam perbuatan jahat, ia akhirnya 
tahu bahwa janji akan memperoleh kebaikan bagi perbuatan jahatnya, ini hanyalah 
tipuan belaka. Bandingkanlah dengan 4:120 dan 17:64.

1308 Setan, atau pemimpin kejahatan, hanya menunjukkan jalan kejahatan, 
dan orang-orang jahat mengikuti jalan itu.

1309 Bandingkanlah dengan 35:14. Arti lain dari kalimat ini ialah, aku kafir 
karena kamu menyekutukan aku dengan �llah;�llah;; dengan kata lain, para pemimpin 
itu kafir karena para pengikut mereka menyanjung-nyanjung mereka sehingga me-
reka mengira bahwa mereka pantas untuk ditaati dan dianut.
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Apakah engkau tak melihat bagai-
mana Allah membuat perumpamaanAllah membuat perumpamaan membuat perumpamaan 
tentang kata-kata yang baik bagaikan 
pohon yang baik, yang akarnya kuat 
dan cabang-cabangnya di langit.1310

�ang menghasilkan buahnya pada 
tiap-tiap musim dengan seizin Tuhan-
nya? Dan Allah membuat perumpama-Allah membuat perumpama- membuat perumpama-
an bagi manusia agar mereka ingat.

Dan perumpamaan kata-kata yang 
buruk adalah bagaikan pohon yang 
buruk yang akarnya tercabut dari 
permukaan tanah, ia tak mempunyai 
keseimbangan.1311

Allah mengukuhkan orang-orang mengukuhkan orang-orang 

1310 Perumpamaan yang mengibaratkan kalimah thayyibah (kata-kata 
yang baik) bagaikan pohon yang baik, ini adalah kelanjutan dari gambaran tentang 
tempat tinggal terakhir bagi orang-orang yang beriman dan berbuat baik, yang 
berulangkali dilukiskan dalam Qur’an sebagai Taman atau taman-taman yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai. Hal ini memberi petunjuk kepada kita tentang 
sifat-sifat Surga yang sebenarnya. Kata-kata yang baik ibarat pohon yang baik yang 
menghasilkan buah pada setiap musim; oleh karena itu buah-buahan yang akan 
didapat oleh manusia di Surga yang selalu siap dan mudah dipetik, adalah buah per-
buatan baik manusia itu sendiri. Pohon-pohon di Surga itu sebenarnya perbuatan 
baik manusia itu sendiri yang tumbuh menjadi pohon yang menghasilkan buah, se-
bagai penjelmaan buah-buahan rohani yang dihasilkan oleh perbuatan baik manu-
sia di dunia. Hendaklah diingat, bahwa sebagaimana perbuatan baik itu diibaratkan 
pohon yang menghasilkan buah, Qur’an berulangkali mengibaratkan iman bagaikan 
air, yang menjadi sumber kehidupan jasmani. Oleh sebab itu, sebagaimana orang-
orang tulus selalu dikatakan sebagai orang yang beriman dan berbuat baik, maka 
Surga selalu dilukiskan sebagai Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Sungai senada dengan iman, dan pohon-pohon di Taman senada dengan perbuatan 
baik yang dilakukan manusia. �ang dimaksud kalimah ialah sesuatu, perkara atau 
hal yang penting, karena setiap hal yang penting itu disebut kalimah, baik berupa 
perkataan maupun berupa perbuatan (R).

1311 Perbuatan jahat diibaratkan pohon yang akarnya tak masuk ke dalam 
tanah; oleh karena itu, pohon semacam itu tak dapat mengerjakan lagi proses peng-
ambilan makanan dari tanah. Oleh sebab itu, perbuatan jahat tak akan subur dan 
tak dapat menghasilkan buah.
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yang beriman dengan sabda yang man-
tap dalam kehidupan di dunia dan di 
Akhirat; dan Allah membiarkan kaumAllah membiarkan kaum membiarkan kaum 
lalim dalam kesesatan; dan Allah me-Allah me- me-
ngerjakan apa yang Ia kehendaki.1312

Ruku’ 5  
Kelaliman manusia dalam menolak Kebenaran

Apakah engkau tak melihat orang-
orang yang menukar nikmat AllahAllah 
dengan kekafiran1313 dan menjatuhkan 
kaum mereka ke tempat kebinasaan.

Neraka. Mereka akan terbakar di 
sana. Dan buruk sekali tempat tinggal 
mereka.

Dan mereka membuat tandingan 
terhadap Allah agar mereka menyesat-Allah agar mereka menyesat- agar mereka menyesat-
kan (orang-orang) dari jalan-Nya. Ka-
takanlah: Bersenang-senanglah kamu, 
sesungguh-nya tempat kembali kamu 
ialah Neraka.

Katakanlah kepada hamba-ham-
ba-Ku yang beriman agar mereka me-
negakkan shalat dan membelanjakan 
sebagian dari apa yang Kami berikan 
kepada mereka, baik secara rahasia 
maupun secara terbuka, sebelum da-
tang hari yang di sana tak ada jual-beli, 
dan tak ada persahabatan.

1312 �llah mengerjakan apa yang Ia kehendaki, mengerjakan apa yang Ia kehendaki, tetapi hanya orang-orang 
lalim sajalah yang Ia biarkan dalam kesesatan. Jadi, sebab utama yang menyebab-
kan mereka tersesat ialah kelaliman mereka sendiri.

1313 Mereka menolak nikmat Allah yang berupa Wahyu, yang tujuannyaAllah yang berupa Wahyu, yang tujuannya yang berupa Wahyu, yang tujuannya 
untuk membuat mereka menjadi bangsa yang besar dan mulia; sebaliknya, mereka 
lebih suka menukar itu dengan kekafiran.

28.

29.

30.

31.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



719Surat  14 Doa Nabi Ibrahim

Allah ialah �ang menciptakan ialah �ang menciptakan 
langit dan bumi dan menurunkan air 
dari awan, lalu dengan ini Ia mengelu-
arkan buah-buahan sebagai rezeki bagi 
kamu; dan Ia membuat perahu untuk 
melayani kamu agar berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya; dan Ia membuat 
sungai untuk melayani kamu.1315

Dan Ia membuat matahari dan bu-
lan untuk melayani kamu, beredar (da-
lam orbitnya); dan Ia membuat malam 
dan siang untuk melayani kamu.

Dan Ia memberikan kepada kamu 
segala apa yang kamu mohon kepada-
Nya. Dan jika kamu menghitung nik-
mat Allah, kamu tak akan dapat meng-Allah, kamu tak akan dapat meng-, kamu tak akan dapat meng-
hitungnya. Sesungguhnya manusia itu 
amat lalim, tak tahu terima kasih.

Ruku’ 6  
Doa Nabi Ibrahim

Dan tatkala Ibrahim berkata: Tu-
hanku, jadikanlah kota ini (kota yang) 
aman, dan jauhkanlah aku dan putra-
putraku dari menyembah berhala.1316

Tuhanku, sesungguhnya (berhala) 

1315 Di sini dan dalam ayat berikutnya dinyatakan bahwa semua makhluk 
dibuat untuk melayani manusia. Ini menunjukkan bahwa manusia menduduki tem-
pat yang paling tinggi di antara sekalian makhluk. Alangkah rendahnya manusia 
yang mau bersujud dan menyembah barang-barang yang semestinya dibuat untuk 
melayaninya. 

1316 Bahwa penyembahan berhala dibasmi sampai ke akar-akarnya oleh 
salah seorang keturunan Nabi Ibrahim, ini menunjukkan bahwa doa Nabi Ibrahim 
tidaklah sia-sia. Sebenarnya, jika penyembahan berhala disapu bersih dari permu-
kaan bumi, ini adalah berkat jasa Nabi Ibrahim dan keturunannya.
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itu menyesatkan banyak manusia.1317 
Maka barangsiapa mengikuti aku, 
ia adalah dari golonganku; dan ba-
rangsiapa durhaka kepadaku, maka 
sesungguhnya Engkau itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.1318

Tuhan kami, aku telah menem-
patkan sebagian keturunanku1319 di 
lembah yang tak menghasilkan bu-
ah-buahan, di dekat Rumah Engkau 
yang Suci; Tuhan kami, agar mereka 
menegakkan shalat, maka buatlah hati 
sebagian manusia tertarik kepada me-
reka, dan berilah mereka rezeki berupa 
buah-buahan, agar mereka bersyukur.

1317 Sebenarnya, bukanlah berhala yang menyesatkan manusia,  melainkan 
karena berhala itulah manusia menjadi sesat. Oleh karena itu, berhala digambarkan 
sebagai yang menyesatkan manusia.

1318 Doa Nabi Ibrahim itu sebenarnya doa Nabi Suci juga, dan menggam-
barkan luasnya pandangan beliau. Sudah tentu orang yang mengikuti beliau adalah 
umat beliau, tetapi orang-orang yang durhaka kepada beliau pun tak beliau tolak, 
karena beliau juga berdoa agar Allah mengasihi dan melindungi mereka.Allah mengasihi dan melindungi mereka. mengasihi dan melindungi mereka.

1319 Dan menurut Qur’an, Nabi Ibrahim membawa Nabi Ismail (dan ibu-
nya) ke Tanah Arab dan menempatkan mereka di sana. Jadi, cerita Bibel tentang di-
buangnya Siti Hajar dan Ismail di padang pasir Beersheba ini tak dapat dibenarkan. 
Dalam satu Hadits, Ibnu ‘Abbas memberi penjelasan agak terperinci (B. 60:9). Me-
nurut Hadits itu, Nabi Ibrahim membawa Siti Hajar dan Nabi Ismail, dan menem-
patkan mereka di dekat puing-puing Rumah Suci, Ka’bah. Sebagaimana dinyatakan 
dalam Hadits, beliau melakukan itu atas perintah Allah, karena pada waktu NabiAllah, karena pada waktu Nabi, karena pada waktu Nabi 
Ibrahim pulang dan meninggalkan mereka di padang pasir itu, yang pada waktu 
itu tidak berwujud kota, Siti Hajar bertanya kepada Nabi Ibrahim, “Apakah engkau 
melakukan ini atas perintah Allah? Nabi Ibrahim menjawab: “�a!”. Lalu Siti HajarAllah? Nabi Ibrahim menjawab: “�a!”. Lalu Siti Hajar? Nabi Ibrahim menjawab: “�a!”. Lalu Siti Hajar 
berkata: “Allah pasti tak akan membiarkan kami binasa”. Selanjutnya diterangkanAllah pasti tak akan membiarkan kami binasa”. Selanjutnya diterangkan pasti tak akan membiarkan kami binasa”. Selanjutnya diterangkan 
bahwa pada waktu Siti Hajar tak mempunyai persediaan air lagi, beliau lari kesana-
kemari antara Shafa dan Marwa untuk melihat kalau-kalau ada kafilah yang berlalu 
di sana. Pada saat itulah beliau melihat Malaikat yang menunjukkan kepada beliau 
suatu tempat yang ada airnya. Tempat itulah yang sekarang dikenal dengan nama 
Zamzam. Berkat air Zamzam itulah, beberapa orang menetap di sana. Kitab Bibel 
juga membenarkan bahwa keturunan Nabi Ibrahim menetap di Tanah Arab.
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Tuhan kami, sesungguhnya Eng-
kau tahu apa yang kami sembunyikan 
dan apa yang kamu lahirkan. Dan bagi 
Allah tak ada sesuatu yang tersembu- tak ada sesuatu yang tersembu-
nyi, baik di bumi maupun di langit.

Segala puji kepunyaan Allah, �angAllah, �ang, �ang 
telah memberikan kepadaku, dalam 
usia lanjut, Ismail dan Ishak. Sesung-
guhnya Tuhanku itu �ang mendengar-
kan permohonanku.

Tuhanku, jadikanlah aku orang 
yang menegakkan shalat, demikian 
pula anak keturunanku; Tuhan kami, 
dan kabulkan-lah doaku.

Tuhan kami, ampunilah aku dan 
orang-tuaku dan kaum mukmin, pada 
hari terjadinya hisab.

Ruku’ 7  
Kesudahan perlawanan

Dan janganlah engkau mengira 
bahwa Allah lalai terhadap apa yangAllah lalai terhadap apa yang lalai terhadap apa yang 
dilakukan oleh kaum lalim. Ia hanya 
menangguhkan mereka sampai hari 
tatkala mata memandang (dengan ke-
cemasan).1321

Mereka terburu-buru maju ke de-
pan dengan mengangkat kepala me-
reka, pandangan mereka tak berkedip 
dan hati mereka hampa.1322

1321 Pernyataan ini menandakan adanya keadaan yang mengerikan, sam-
pai-sampai orang tak mampu mengedipkan mata.

1322 Goresan kecemasan yang menggurat dalam kalbu orang yang memu-
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Dan berilah peringatan kepada 
manusia tentang hari tatkala siksaan 
mendatangi mereka, lalu orang-orang 
lalim berkata: Tuhan kami, tangguh-
kanlah kami sampai waktu yang dekat, 
kami akan mematuhi seruan Engkau 
dan mengikuti para Utusan. Bukankah 
sebelum ini kamu telah bersumpah 
bahwa tak akan ada kebinasaan bagi 
kamu?

Dan kamu bertinggal di tempat 
orang-orang yang berbuat lalim terha-
dap dirinya, dan telah jelas bagi kamu 
bagaimana Kami memperlakukan 
mereka, dan (bagaimana) Kami buat 
(mereka) teladan bagi kamu.

Dan sesungguhnya mereka telah 
merencanakan rencana mereka,1323 
dan rencana mereka ada pada Allah,Allah,,1324 
walaupun rencana mereka itu demiki-
an rupa hingga gunung-gunung akan 
digerakkan olehnya.

Maka janganlah engkau mengira 
bahwa Allah akan mengingkari janji-Allah akan mengingkari janji- akan mengingkari janji-

suhi Nabi Suci, mereka alami di dunia ini, pada waktu Nabi Suci menaklukkan kota 
Makkah. Kebingungan dan kehampaan hati itu menunjukkan kecemasan yang luar 
biasa.

1323 �ang diisyaratkan di sini adalah rencana kaum Quraisy untuk membu-
nuh Nabi Suci tatkala beliau tinggal hampir sendirian di Makkah.

1324 Kata-kata rencana mereka ada pada �llah,�llah,, artinya rencana mereka 
dikuasai oleh Allah �ang akan membuat rencana itu sia-sia. Sungguh suatu ramalanAllah �ang akan membuat rencana itu sia-sia. Sungguh suatu ramalan �ang akan membuat rencana itu sia-sia. Sungguh suatu ramalan 
yang mengagumkan yang diucapkan oleh orang yang keselamatannya hanya ter-
letak jika beliau dapat lolos dari kepungan musuh, sedangkan musuh itu sendiri 
menempuh segala daya dan upaya agar beliau tak lolos dari kepungan mereka, kare-
na musuh telah mengambil keputusan untuk membunuh beliau. Lihatlah 8:30 dan 
tafsir nomor 998 yang menerangkan secara rinci rencana tersebut.
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Nya kepada Utusan-Nya. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-perkasa,Allah itu �ang Maha-perkasa, itu �ang Maha-perkasa, 
�ang menguasai pembalasan.

Pada hari tatkala bumi diubah 
menjadi bumi yang lain, dan (pula) 
langit,1325 dan mereka tampil di hadap-
an Allah, �ang Maha-esa, �ang Maha-Allah, �ang Maha-esa, �ang Maha-, �ang Maha-esa, �ang Maha-
unggul.

Dan pada hari itu engkau akan me-
lihat orang-orang dosa diikat dengan 
rantai.1326

Pakaian mereka dibuat dari tir, 
dan api menutupi wajah mereka.

Agar Allah membalas tiap-tiap jiwaAllah membalas tiap-tiap jiwa membalas tiap-tiap jiwa 
atas apa yang ia usahakan. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-cepat dalamAllah itu �ang Maha-cepat dalam itu �ang Maha-cepat dalam 
perhitungan.

Ini adalah pekabaran bagi manu-
sia, dan agar dengan ini mereka dipe-

1325 Tak sangsi lagi bahwa perubahan yang dilaksanakan oleh Nabi Suci be-
nar-benar mengubah bumi menjadi bumi yang lain, dan mengubah langit menjadi 
langit yang baru. Tanah Arab pada waktu Nabi Suci lahir bukanlah Tanah Arab pada 
waktu beliau wafat. Kepercayaan, adat-istiadat, tingkah laku yang berabad-abad la-
manya membuat bingungnya orang yang ingin mencoba membangun Bangsa Arab, 
semuanya telah disapu bersih; demikian pula kebodohan, kepercayan takhayul, dan 
kabilah-kabilah yang saling bertempur, diubah menjadi satu kesatuan umat yang 
menjunjung tinggi obor ilmu pengetahuan dan peradaban ke seluruh dunia. Pe-
nyembahan berhala dilenyapkan sama sekali sampai tak terdapat lagi bekas-bekas-
nya, yang beradab-abad lamanya mereka menjadi budaknya. Dan kini kebangkitan 
besar harus melangkah ke seluruh dunia. Tetapi kebangkitan rohani ini hanyalah 
satu syarat saja tentang adanya Hari Kebangkitan yang lebih besar lagi.

1326 Di dunia ini pula segala kekuatan para musuh Nabi Suci yang hebat-
hebat dihadapkan kepada beliau, dengan diikat dengan  rantai menjadi satu pada 
waktu perang Badar. Terpenuhinya janji itu di waktu beliau masih hidup, ini me-
nunjukkan bahwa janji serupa itu akan terpenuhi pula di masa yang akan datang.
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ringatkan, dan agar mereka tahu bah-
wa Dia itu Tuhan �ang Maha-esa, dan 
agar manusia yang berakal akan ingat.
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SURAT 15  
AL-HIJR : GUNUNG BATU  

(Diturunkan di Makkah, 6 Ruku’, 99 ayat)

Surat ini dinamakan Al-Hijr atau Gunung Batu, mengingat diuraikannya para 
penghuni Gunung Batu dalam ayat 80, yang nasibnya disebutkan sebagai peringat-
an terhadap orang yang berniat membunuh Nabi Suci. Di samping menjanjikan per-
lindungan yang sempurna terhadap risalah Kebenaran yang termuat dalam Qur’an 
melawan segala macam rencana jahat, Surah ini mengintensifkan peringatan yang 
termuat dalam Surah yang sudah-sudah terhadap mereka yang berniat hendak 
menghancurkan Kebenaran.

Surah sebelum ini diakhiri dengan peringatan kepada para musuh tentang 
akibat yang harus mereka alami. Persoalan yang sama dilanjutkan dalam permula-
an Surah ini, karena Qur’an yang tujuannya untuk membahagiakan umat manusia, 
harus dijaga dari segala niat jahat. Oleh sebab itu, dalam ruku’ pertama dijanjikan 
bahwa selama-lamanya Qur’an dijaga dari segala macam kerusakan, demikian pula 
dari segala macam usaha untuk memusnahkan Qur’an. Dalam ruku’ berikutnya kita 
diberitahu bahwa segala sesuatu dikuasai oleh Allah, sehingga orang-orang jahatAllah, sehingga orang-orang jahat, sehingga orang-orang jahat 
tak dapat menimpakan bencana terhadap manusia pilihan Allah, dan tanda-tan-Allah, dan tanda-tan-, dan tanda-tan-
da menangnya Kebenaran sudah mulai nampak. Dalam ruku’ ketiga diterangkan 
bahwa setan selalu memusuhi hamba Allah yang tulus, namun perlawanan merekaAllah yang tulus, namun perlawanan mereka yang tulus, namun perlawanan mereka 
akan selalu kandas. Ruku’ berikutnya menjanjikan kasih sayang terhadap orang-
orang tulus, tetapi di samping itu menyebutkan pula peristiwa sejarah Nabi Ib-
rahim, tentang bagaimana beliau menerima kabar baik tentang lahirnya seorang 
putera, yang dengan perantaraan putera itu, suatu bangsa yang besar dikaruniai 
berkah. Utusan yang membawa kabar baik itu juga memberitakan kepada Nabi 
Ibrahim bahwa kaum Luth akan dibinasakan karena besarnya kelaliman mereka. 
Ruku’ kelima menerangkan siksaan yang ditimpakan kepada orang-orang berdosa, 
karena mereka tak mau mendengarkan seruan Nabi Luth, ruku’ ini diakhiri dengan 
uraian tentang Nabi Syu’aib, salah seorang keturunan Nabi Ibrahim. Tetapi Bangsa 
Arab diperingatkan tentang nasib yang dialami oleh umat yang tempat tinggalnya 
berdekatan dengan mereka, yaitu kaum Tsamud, yang mendiami Gunung Batu, dan 
mereka diberitahu bahwa yang paling penting menurut pesan Qur’an ialah ejekan 
dan perlawanan mereka tak akan dibiarkan begitu saja tanpa dijatuhi siksaan.

Semua mufassir sepakat bahwa Surah ini diturunkan di Makkah, tetapi pada 
umumnya para mufassir menganggap bahwa Surah ini diturunkan lebih dulu dari-
pada Surah-surah yang serumpun dengan ini.[]
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726 Juz    XIIIAl-Hijr

Ruku’ 1  
Qur’an dijaga

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
ngasih, �ang Maha-penyayang.

Aku, Allah, �ang Maha-melihat.Allah, �ang Maha-melihat., �ang Maha-melihat. 
Ini adalah ayat-ayat Kitab dan Qur’an 
yang membikin jelas.

JUZ XIV

Kerap kali orang-orang kafir meng-
inginkan sekiranya mereka dahulu 
muslim.1327

Biarlah mereka makan dan ber-
senang-senang, dan biarlah angan-
angan kosong menipu mereka, karena 
mereka segera akan tahu.

Dan Kami tak pernah menghan-
curkan suatu kota, melainkan baginya 
adalah ketetapan yang sudah diketa-
hui.

Tiada umat dapat mempercepat 
waktu yang sudah ditentukan, dan tak 
dapat pula menangguhkannya.

Dan mereka berkata: Wahai orang 
yang kepadanya diturunkan Peringat-
an, sesungguhnya engkau itu gila.

1327 Ayat ini bukan hanya mengisyaratkan kehidupan di Akhirat saja. Mu-
suh yang hebat-hebat yang menyangka bahwa Islam akan segera dihancurkan, di 
belakang hari, setelah kemenangan Islam menjadi kenyataan, mereka mempunyai 
perasaan bahwa akan lebih baik bagi mereka jika mereka mau menerima Islam se-
jak Nabi Suci pertamakali berdakwah.
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Mengapa tak engkau datangkan 
malaikat kepada kami, jika engkau 
golongan orang tulus?

Tiada Kami menurunkan malaikat 
melainkan dengan kebenaran, lalu 
mereka tak akan ditangguhkan.1328

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan Peringatan, dan sesungguhnya 
Kami adalah penjaganya.1329

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus (para Utusan) sebelum eng-
kau, di kalangan umat yang dulu-dulu.

1328 Baik di sini maupun di tempat lain dalam Qur’an, tuntutan itu berbu-
nyi: “Mengapa yang diutus bukan Malaikat?”. Kata-kata: jika engkau dari golong-
an orang yang tulus menunjukkan seterang-terangnya bahwa datangnya Malaikat 
itu dituntut sehubungan dengan terpenuhinya ramalan. Jawaban tuntutan itu lebih 
menjelaskan lagi persoalan itu. Kata bil-haqqi (dengan kebenaran), itu sebenarnya 
berarti sesuai dengan tuntutan kebenaran, keadilan dan kebijaksanaan (LL). Oleh 
karena itu, arti ayat ini ialah, Malaikat akan diutus apabila mereka diperlukan un-
tuk melaksanakan hukuman bagi para musuh, dan kata-kata penutup dari ayat ini 
yang berbunyi: lalu mereka tak akan ditangguhkan, melenyapkan segala keraguan 
mengenai hal itu.

1329 Ini adalah salah satu ramalan yang amat mengagumkan. Terpenuhi-
nya ramalan ini menjadi bukti yang amat mengagumkan dan menjadi bukti yang 
tetap selama-lamanya mengenai benarnya Qur’an Suci. Mula-mula pernyataan 
itu dibuat sehubungan dengan perlawanan kaum kafir, lalu dibuat secara umum 
bahwa Qur’an itu selama-lamanya akan dijamin keselamatannya dari segala macam 
usaha untuk memusnahkannya, dan pula segala macam kerusakan. Terpenuhinya 
ramalan itu begitu meyakinkan sehingga salah seorang penulis dari pihak musuh 
seperti Sir William Muir, mengakui bahwa “di dunia sangat boleh jadi tak ada Kitab 
Suci lain yang selama dua belas abad tetap memiliki teks yang asli murni”. Usaha 
Dr. Mingana baru-baru ini, yang hendak membuktikan adanya perubahan dalam 
teks Qur’an, berakhir dengan kegagalan yang sangat memalukan, malahan apa yang 
dikemukakan oleh Dr. Mingana lebih menyelesaikan persoalan ini. Di seluruh dunia 
Islam, tak ada satu pun naskah Qur’an yang berlainan dengan teksnya dengan teks 
asli yang diakui kebenarannya, dengan demikian, Qur’an bukan saja diselamatkan 
dari usaha pemusnahan oleh musuh yang hebat-hebat, melainkan diselamatkan 
pula dari kerusakan.
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Dan tak pernah seorang Utusan 
datang kepada mereka, melainkan me-
reka memperolok-olokkan dia.

Demikianlah Kami memasukkan 
itu dalam hati orang-orang dosa.1330

Mereka tak mengimani itu; dan 
sesungguhnya telah berlalu suri-taula-
dan dari umat yang dulu-dulu.

Bahkan jika Kami bukakan pintu 
langit kepada mereka, dan mereka te-
rus-menerus naik ke sana.

Mereka akan berkata: Hanya mata 
kamilah yang tertutup, malahan kami 
adalah kaum yang disihir.1331

Ruku’ 2  
Kekuatan jahat akan dibinasakan

Dan sesungguhnya Kami telah 
membangun benteng-benteng di la-
ngit, dan ini Kami tampakkan indah 
bagi orang yang melihat.

Dan Kami menjaga itu dari tiap-
tiap setan yang terkutuk.

Kecuali dia yang mencuri pende-

1330 Kata kadzâlika (demikianlah), ditujukan kepada olok-olok yang 
diuraikan dalam ayat sebelumnya. Adapun artinya ialah: oleh karena mereka 
memperolok-olokkan Wahyu, maka Kami masukkan itu dalam hati mereka agar 
mereka tak beriman kepada itu. Ini sama artinya dengan pernyataan bahwa itu 
disebabkan olok-olok mereka atau akibat dari olok-olok mereka.

1331 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan kekerasan hati mereka. 
Mereka tetap menolak Kebenaran dan tak mau menghiraukan adanya bukti-bukti 
yang terang.
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ngaran; maka ia dikuntit oleh nyala 
yang terang.1332

Dan bumi — ini Kami bentang-
kan dan Kami tancapkan di atasnya 
gunung-gunung yang kuat, dan Kami 
tumbuhkan di atasnya segala sesuatu 
yang cocok.

Dan di (bumi) itu Kami jadikan 
mata-penghidupan bagi kamu dan ba-
gi siapa yang kamu tak memberi rezeki 
kepadanya.

Dan tiada suatu barang melainkan 
perbendaharaannya ada pada Kami, 
dan Kami tak menurunkan itu kecuali 
menurut ukuran yang diketahui.

Dan Kami mengutus angin yang 
menyuburkan,1333 lalu Kami turunkan 
air dari awan, lalu ini Kami buat untuk 
minuman kamu; dan bukanlah kamu 
yang menyimpan ini.

1332 Tiga ayat ini membicarakan para ahli tenung dan ahli nujum; mereka 
adalah golongan musuh Nabi Suci, mereka mengaku-aku menerima pekabaran dari 
langit. Di sini kami diberitahu bahwa mereka benar-benar diusir dari sisi Tuhan, 
oleh karena itu mereka tidak mempunyai jalan untuk masuk ke sumber kesucian. 
Oleh ayat itu dikatakan bahwa para ahli nujum dikuntit oleh nyala yang terang; ini 
menunjukkan bahwa mereka menemui kegagalan dan kekecewaan. Kebenaran ro-
hani yang dilukiskan dengan kata-kata yang bertalian dengan undang-undang fisik 
yang terdapat di dunia, ini merupakan perkara biasa dalam Qur’an. Misalnya kata-
kata: angin yang menyuburkan yang tercantum dalam ayat 22, ini berarti kema-
juan Islam yang tak terasa. Lihatlah tafsir nomor 1333. Selanjutnya lihatlah tafsir 
nomor 2102, 2103, 2104, 2365, 2582. Ayat Qur’an berikut ini membahas persoalan 
itu: 37:8; 52:38; 67:5, dan 72:8.

1333 Lawâqih artinya angin yang menyuburkan, ialah angin yang mena-
ikkan awan yang menjadi hujan atau angin yang membuat rumput-rumputan dan 
tumbuh-tumbuhan menjadi subur. Di sini angin menggambarkan tanda-tanda ke-
majuan Islam sebelum mencapai kemenangan akhir, yang ini diibaratkan hujan.
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Dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi hidup dan menyebabkan ma-
ti, dan Kami adalah �ang mewaris.1334

Dan sesungguhnya Kami tahu 
orang-orang di antara kamu yang 
berjalan di muka, dan Kami juga tahu 
orang-orang yang berjalan di bela-
kang.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
akan menghimpun mereka. Sesung-
guhnya Dia itu �ang Maha-bijaksana, 
�ang Maha-tahu.1335

Ruku’ 3  
Perlawanan setan terhadap orang tulus

Dan sesungguhnya Kami men-
ciptakan manusia dari tanah liat, dari 
lumpur hitam yang dibentuk.

Dan jin, Kami ciptakan sebelum-
nya dari api yang sangat panas.1336

1334 Kata wâritsûn artinya yang mewaris; oleh karena itu berarti orang 
yang tertinggal setelah lain-lainnya binasa. Pengumuman yang diundangkan di 
sini ialah ramalan bahwa orang yang benar-benar menyembah Allah akan mewarisAllah akan mewaris akan mewaris 
bumi, sedangkan lain-lainnya akan binasa

1335 �l-mustaqdimîn (ayat 24) ialah orang-orang yang mula pertama 
menerima kebenaran; �l-musta’khirîn ialah orang-orang yang belakangan me-
nerima kebenaran. Mereka akan dihimpun semuanya, artinya orang-orang yang 
belakangan akhirnya akan terpimpin pada jalan yang benar. Sebagian mufassir ber-
pendapat bahwa dua perkataan itu berarti orang-orang yang sudah mendahului 
dan orang-orang yang akan menyusul ditinjau dari segi waktu.

1336 Adapun penjelasan tentang terciptanya manusia dari tanah, lihatlah 
tafsir nomor 862. Rupa-rupanya terciptanya manusia dari tanah mengisyaratkan 
rendahnya dan hinanya asal-muasal manusia dan sederhananya kodrat manusia 
sebagai kebalikan dari makhluk lain yang kodratnya serba panas, yang disebut jin 
atau setan. Kata jin dan setan acapkali digunakan untuk menyebut manusia yang 
berwatak serba panas atau yang kodratnya suka memberontak, orang yang suka 
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Dan tatkala Tuhan dikau berkata 
kepada malaikat: Sesungguhnya Aku 
menciptakan manusia dari tanah liat, 
dari lumpur hitam yang dibentuk.

Maka setelah Aku sempurnakan 
dia dan Aku tiupkan di dalamnya se-
bagian roh-Ku,1337 rebahkanlah dirimu 
bersujud kepadanya.

Maka bersujudlah malaikat se-
muanya.

Tetapi iblis tidak. Ia menolak me-
nyertai mereka yang bersujud.

Dia berfirman: Wahai iblis, apakah 
sebabnya engkau tak mau menyertai 
mereka yang bersujud? 

Dia berkata: Aku tak mau bersujud 
kepada manusia yang Engkau ciptakan 

menghasut orang lain kepada kejahatan. Tak sangsi lagi bahwa gambaran tentang 
terciptanya manusia dari tanah dan terciptanya jin dari api, adalah gambaran yang 
bersifat kiasan tentang mereka yang tunduk dan mereka yang durhaka kepada 
undang-undang Tuhan. Gambaran kiasan itu dilanjutkan lagi dalam suatu cerita 
yang menerangkan tentang perlawanan setan kepada Adam, yang dua makhluk itu 
diambil sebagai prototipe tentang dua macam perangai. Dua gambaran tentang asal 
mula manusia, yaitu dibuat dari tanah liat yang kering dan dari lumpur hitam yang 
dibentuk, ini mengisyaratkan dua ciri utama yang menyebabkan kelebihan manusia 
dalam menggunakan bahasa, sedang lumpur hitam yang dibentuk mengisyaratkan 
sempurnanya bentuk manusia. Jika bukan karena penggunaan bahasa dan kesem-
purnaan bentuk, niscaya derajat manusia tak lebih dari binatang rendah. Hendaklah 
diingat bahwa di tempat lain dalam Qur’an, kata shalshal itu disamakan dengan 
kata fakhkhur (55:14) yang artinya tanah liat yang dibakar. Tak sangsi lagi bahwa 
permukaan bumi itu mula-mula berwujud gumpalan api.

1337 Ayat ini menerangkan bahwa manusia menjadi sempurna setelah roh 
Ilahi ditiupkan di dalamnya. Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud Roh Ilahi di 
sini bukanlah nafsu hewani, melainkan Roh AllahAllah yang membuat manusia sem-
purna.
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dari tanah liat, dari lumpur hitam yang 
dibentuk.

Dia berfirman: Maka keluarlah da-
ri sana, karena sesungguhnya engkau 
itu terkutuk.

Dan sesungguhnya laknat menim-
pa engkau sampai hari pembalasan.

Dia berkata: Tuhanku, berilah 
tangguh kepadaku sampai dengan hari 
mereka dibangkitkan.1338

Dia berfirman: Sesungguhnya 
engkau adalah golongan yang diberi 
tangguh.

Sampai dengan jangka waktu yang 
diketahui.

Dia berkata: Tuhanku, oleh karena 
Engkau memutuskan aku tersesat,1339 
aku di bumi akan membuat (kejahat-
an) tampak indah bagi mereka, dan 
akan menyebabkan mereka menyim-
pang semua.

1338 Jika manusia telah dibangkitkan rohaninya, bisikan dan hasutan setan 
tak berpengaruh lagi kepadanya. Tetapi sebelum manusia mengalami kebangkitan 
rohani, bisikan dan hasutan setan kadang-kadang menggelincirkannya. Inilah yang 
dimaksud jangka waktu yang diketahui yang disebutkan dalam ayat 38.

1339 Arti kata aghwa telah diterangkan sepenuhnya dalam tafsir nomor 
865. Dapat ditambahkan di sini bahwa ayat ini dapat dijadikan contoh yang terang, 
apakah arti idlal dan aghwa dan lain-lain perkataan semacam itu, apabila diterap-
kan terhadap Allah. Setan menolak atas kemauan sendiri bersujud kepada Adam,Allah. Setan menolak atas kemauan sendiri bersujud kepada Adam,. Setan menolak atas kemauan sendiri bersujud kepada Adam, 
namun setan menyatakan perbuatannya dengan kalimat fabimâ aghwaitanî yang 
artinya terang sekali ialah karena Engkau telah memutuskan aku tersesat, dan 
bukan Engkau telah menyesatkan aku.

34.
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Kecuali hamba Engkau dari go-
longan mereka yang suci.

Dia berfirman: Inilah jalan yang 
benar yang ada pada-Ku.

Adapun hamba-hamba-Ku, engkau 
tak mempunyai kekuasaan atas mere-
ka, kecuali segolongan orang yang me-
nyeleweng yang mengikuti engkau.1340

Dan sesungguhnya Neraka itu 
tempat yang dijanjikan kepada mereka 
semua.

 (Neraka) ini mempunyai tujuh 
pintu. Masing-masing pintu mempu-
nyai bagian yang ditentukan.1341

Ruku’ 4  
Rahmat bagi orang tulus — Nabi Ibrahim

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa berada di Taman dan air 
mancur.

1340 Dalam arti yang luas, semua manusia adalah hamba Allah. BahwaAllah. Bahwa. Bahwa 
setan tak dapat menguasai manusia, ini diuraikan dengan jelas dalam 14:2, dimana 
setan berkata kepada pengikutnya: “Aku tak mempunyai kekuasaan atas kamu, se-
lain aku mengajak kamu dan kamu menuruti aku”.

1341 Dalam Qur’an, Neraka disebut dengan tujuh nama yang berlainan: (1) 
Jahannam artinya Neraka, (2) Lazha artinya api yang menyala, (3) Huthamah 
artinya bencana yang menghancurkan, (4) Sa’ir artinya api yang membakar, (5) 
Saqar artinya api yang menghanguskan, (6) Jahîm artinya api yang ganas, (7) 
Hâwiyah artinya jurang yang amat dalam. Tujuh pintu artinya tujuh jalan yang 
menuju ke Neraka, dengan demikian terjadilah tujuh nama Neraka yang berlainan. 
Tetapi lihatlah tafsir nomor 46 yang menerangkan bahwa bilangan tujuh dalam 
bahasa Arab acapkali berarti jumlah yang banyak; dengan demikian, tujuh pintu 
berarti banyak pintu atau banyak jalan menuju ke Neraka.

40.

41.

42.

43.

44.

45.
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Masuklah di sana dengan damai, 
aman.

Dan Kami akan mencabut apa 
yang ada dalam hati mereka berupa 
dendam-kesumat, (sehingga mereka) 
seperti saudara, (duduk) di sofa berha-
dap-hadapan.

Di sana mereka tak akan terkena 
lelah, dan mereka tak akan diusir dari 
sana.1342

Beritahukanlah kepada hamba-
hamba-Ku bahwa Aku adalah �ang 
Maha-pengampun, �ang Maha-penga-
sih.

Dan bahwa siksaan-Ku ialah siksa-
an yang pedih.

Dan beritahukanlah kepada mere-
ka tentang tamu Ibrahim.

Tatkala mereka masuk ke tem-
patnya, mereka mengucap: Salam! Ia 
berkata: Sesungguhnya kami merasa 
takut akan kamu.

1342 Ini adalah Surga kaum Muslimin. Di sana orang mengalami keten-
teraman jiwa, keamanan yang sempurna, aman dari ajakan hawa nafsu dan dari 
bahaya lain-lainnya (ayat 46). Di sana terdapat persaudaraan yang akrab dimana 
orang tak menaruh dendam terhadap orang lain dan tak pula mengeluh karena per-
buatan orang lain (ayat 47), dan akhirnya orang tak merasa lelah dan letih, dan tak 
seorang pun merasa kehilangan kenikmatan yang sempurna (ayat 48). Selanjutnya, 
ayat ini menandaskan bahwa sekali orang dimasukkan ke dalam Surga, ia tak akan 
dikembalikan ke dunia. Oleh sebab itu, Taman yang pertama ditempati oleh Adam, 
bukanlah Taman atau Surga di Akhirat, karena jika Taman itu Surga di Akhirat, 
niscaya ia tak akan diusir dari sana.

46.
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Mereka berkata: Jangan takut! Se-
sungguhnya kami memberi kabar baik 
kepada engkau tentang (kelahiran) 
seorang anak, yang banyak ilmu.

Ia berkata: Apakah kamu memberi 
kabar baik kepadaku tatkala aku men-
capai usia lanjut? Lalu tentang apakah 
kamu memberi kabar baik kepadaku?

Mereka berkata: Kami memberi 
kabar baik kepada engkau dengan 
kebenaran,1343 maka janganlah engkau 
menjadi golongan orang yang putus 
asa.

Ia berkata: Dan siapakah yang 
putus asa terhadap rahmat Tuhannya 
selain orang yang sesat?

Ia berkata: Lalu apakah keperluan 
kamu wahai para Utusan?

Mereka berkata: Sesungguhnya ka-
mi diutus kepada kaum yang berdosa.

Kecuali para pengikut Luth. Kami 
akan menyelamatkan mereka semua.

Kecuali istrinya. Kami memutus-
kan bahwa ia benar-benar golongan 
yang tertinggal.

1343 Bandingkanlah dengan 3:44. Kabar baik yang diberikan di sini bukan-
lah tentang kebenaran, melainkan dengan pertolongan kebenaran, yaitu Wahyu 
Ilahi.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



736 Juz    XIVAl-Hijr

Ruku’ 5  
Nabi Luth dan Nabi Syu’aib

Maka setelah para Utusan datang 
kepada para pengikut Luth, 

Ia berkata: Sesungguhnya kamu 
adalah orang yang tak dikenal.

Mereka berkata: Tidak, kami da-
tang kepada engkau dengan membawa 
apa yang mereka bantah.

Dan kami datang kepada engkau 
dengan membawa Kebenaran, dan 
sesungguhnya kami adalah orang yang 
tulus.

Maka pergilah engkau bersama 
pengikut engkau pada sebagian waktu 
malam, dan ikutilah mereka dari be-
lakang; dan janganlah seorang pun di 
antara kamu menengok ke belakang, 
dan berjalanlah terus ke mana saja 
kamu diperintahkan.

Dan Kami memberitahukan ke-
padanya keputusan ini, bahwa akar 
orang-orang itu akan dipotong pada 
waktu pagi.

Dan para penduduk kota datang 
gembira ria.

Ia berkata: Ini adalah tamu-ta-
muku, dan janganlah memberi malu 
kepadaku.
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Dan bertaqwalah kepada Allah,Allah,, 
dan janganlah kamu memalukan aku.

Mereka berkata: Bukankah kami 
telah melarang engkau untuk (menja-
mu) orang-orang?1344

Ia berkata: Inilah putri-putriku, 
jika kamu akan berbuat (sesuatu).1345

Demi umur engkau! sesungguhnya 
mereka membabi-buta kebingungan 
dalam kemabukan.

Maka suara gemuruh menimpa 
mereka pada waktu matahari terbit.

Lalu yang di sebelah atas, Kami 
balikkan di sebelah bawah, dan Kami 
hujankan kepada mereka batu-batu 
yang keras.

Seungguhnya dalam ini adalah 
pertanda bagi mereka yang suka meng-
ambil pelajaran.1346

Dan sesungguhnya itu terletak di 
jalan yang masih tetap dilalui.

1344 Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 1194, di kalangan Bang-
sa Sadum, Nabi Luth adalah orang asing, dan sebagaimana diterangkan dalam ayat 
ini, beliau dilarang oleh mereka untuk menjamu tamu asing atau memberi perlin-
dungan kepadanya.

1345 Beliau menawarkan puteri-puteri beliau sebagai sandera, sebagai ja-
minan bahwa tamu asing itu tak akan berbuat bencana; selanjutnya lihatlah tafsir 
nomor 1194.

1346 Mutawassimîn artinya orang yang menguji barang-barang untuk 
mengetahui ciri yang sebenarnya dari barang itu berdasarkan tanda-tanda dari 
luar. Oleh sebab itu, kami terjemahkan orang yang suka mengambil pelajaran dari 
nasib yang dialami oleh orang lain.
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Sesungguhnya dalam ini adalah 
pertanda bagi kaum mukmin.

Dan sesungguhnya para penghuni 
belukar adalah lalim.1347

Maka kepada mereka kami timpa-
kan siksaan. Dan dua-duanya terletak 
di jalan yang terang.1348

Ruku’ 6  
Para penghuni gunung batu dan peringatan

Dan sesungguhnya para penghuni 
Gunung Batu telah mendustakan para 
Utusan.1349

Dan kepada mereka telah Kami 
berikan ayat-ayat Kami, tetapi mereka 
berpaling daripadanya.

Dan mereka memahat gunung un-
tuk rumah.

Maka suara gemuruh menimpa 
mereka pada waktu pagi.

Dan apa yang mereka usahakan 
tak menguntungkan mereka.

1347 Para penghuni belukar ialah kaum Nabi Syu’aib. Tetapi para mufassir 
berlainan pendapat mengenai apakah para penghuni belukar itu sama dengan pen-
duduk Madian.

1348 Kata imâm di sini berarti jalan, karena jalan itu dianut dan diikuti; 
akar katanya ialah amma artinya menunjukkan arah (LL). �ang dimaksud dua-
duanya di sini ialah kota kaum Nabi Luth dan kota kaum Nabi Syu’aib. Adapun 
yang diisyaratkan di sini ialah jalan kafilah antara Hijaz dan Syria.

1349 Para penghuni Gunung Batu ialah kaum Tsamud. Lihat tafsir nomor 
911.
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Tiada Kami menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antaranya, 
kecuali dengan Kebenaran. Dan Sa’ah 
pasti akan datang, maka ampunilah 
(mereka) dengan pengampunan yang 
baik.1350

Sesungguhnya Tuhan dikau ada-
lah �ang Maha-pencipta, �ang Maha-
tahu.

Dan sesungguhnya telah Kami ber-
ikan kepada engkau tujuh (ayat) yang 
selalu diulang,1351 dan Qur’an yang 
agung.

Janganlah engkau memanjangkan 
mata engkau kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada segolongan di 
antara mereka untuk dinikmati, dan 
janganlah kamu bersedih hati terhadap 
mereka dan berlakulah lemah-lembut 
terhadap kaum mukmin.1352

1350 Ayat ini memberi pengertian yang sebenarnya tentang jiwa Nabi Suci. 
Untuk membuktikan kebenaran ini, cukuplah kami ambil satu contoh tentang pe-
naklukkan kota Makkah yang para penduduknya bersalah karena menumpahkan 
darah kaum Muslimin yang tidak bersalah, dan yang sewenang-wenang mengusir 
Nabi Suci dan para pengikutnya, namun mereka semua diampuni oleh beliau.

1351 Setiap orang Islam tahu bahwa tujuh ayat yang selalu diulang ialah 
tujuh ayat Surat Fatihah. Tujuh ayat ini harus dibaca oleh setiap orang Islam pada 
setiap raka’at dalam shalat, ditambah lagi dengan bacaan manasuka penggalan ayat-
ayat Qur’an lainnya. Jadi, kaum Muslimin mengulang bacaan ayat Surat Fatihah 
sedikitnya tiga puluh kali setiap hari; tak ada ayat Qur’an lainnya yang begitu kerap 
dibaca seperti tujuh ayat Surat Fatihah. Dalam satu Hadits, Nabi Suci bersabda 
bahwa “tujuh ayat yang selalu diulang” ialah ayat Surat Fatihah (B. 65:1). Menurut 
Hadits ini, Al-Fatihah disebut pula Qur’an yang agung. Mengapa disebut demikian, 
karena Surat Fatihah mengandung inti dari seluruh Qur’an Suci.

1352 Ayat ini memberi gambaran kepada kita tentang kesucian jiwa Nabi 
Suci yang tak luntur karena godaan kekayaan dan keindahan barang-barang dunia-
wi, demikian pula kesederhanaan Nabi Suci yang tak ada taranya, semenjak beliau 
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Dan katakanlah: Sesungguhnya 
aku adalah juru ingat yang terang.

Seperti apa yang Kami turunkan 
kepada orang-orang yang bersumpah.

Orang-orang yang membagi Qur’an 
menjadi beberapa bagian.

Maka demi Tuhan dikau! Kami 
akan menanyakan kepada mereka se-
mua.

Tentang apa yang mereka laku-
kan.

Maka dari itu, umumkanlah de-
ngan terang apa yang engkau diperin-
tahkan, dan menyingkirlah dari kaum 
musyrik.

Sesungguhnya Kami sudah cukup 
bagi engkau untuk melawan orang-
orang yang mengejek.

Orang-orang yang menyekutukan 
tuhan lain dengan Allah; mereka akanAllah; mereka akan; mereka akan 
tahu.

Dan sesungguhnya Kami tahu bah-
wa dada engkau sesak karena ucapan 
mereka.

Maka muliakanlah dengan memuji 

menikah dengan seorang janda kaya, sampai beliau menjadi penguasa di seluruh 
Tanah Arab. Ini dapat kita buktikan dengan suatu kejadian menjelang akhir hidup 
beliau, tatkala beliau memerintahkan agar sisa uang yang ada di rumah beliau dise-
dekahkan kepada fakir miskin. 

Selain itu, ayat ini menggambarkan pula keramah-tamahan dan kelemah-
lembutan beliau terhadap para pengikut beliau. Memanjangkan mata artinya me-
mandang dengan penuh gairah.
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741Surat  15 Para penghuni gunung batu dan peringatan

Tuhan dikau, dan jadilah golongan 
orang yang bersujud.

Dan mengabdilah kepada Tuhan 
dikau, sampai barang yang meyakin-
kan itu datang kepada engkau.1353

1353 Pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa al-yaqîn atau se-
suatu yang meyakinkan di sini berarti kematian (B. 65:XV, 5), karena kematian 
adalah hal yang pasti mendatangi tiap-tiap makhluk.[]
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SURAT 16  
AN-NAHL : LEBAH  

(Diturunkan di Makkah, 16 ruku’, 128 ayat)
Surat ini tepat sekali dinamakan Lebah, karena lebah yang terpimpin oleh 

naluri (insting), yang dalam hal ini disebut wahyu Ilahi (ayat 68), mengumpul-
kan madu dari segala macam bunga, dengan mengambil zat-zatnya yang terbaik. 
Dengan demikian, lebah menghasilkan “minuman yang beraneka warna, yang di 
dalamnya mengandung obat bagi manusia”. Demikian pula Wahyu Ilahi yang ditu-
runkan kepada Nabi Suci mengumpulkan ajaran yang terbaik dari para Nabi, dan 
dihimpun dalam Qur’an, yang dinyatakan pula sebagai obat (10:57) bagi penyakit 
rohani manusia.

Pokok persoalan yang dibahas dalam Surat ini adalah sama seperti yang diba-
has dalam enam Surat sebelumnya, dari golongan alif lâm râ’, yang Surat ini seakan-
akan pelengkap dari enam Surat tersebut. Ruku’ pertama mengundangkan bahwa 
saat jatuhnya siksaan sudah dekat; lalu Tuhan Yang Maha-pemurah pasti tak akan 
melalaikan kesejahteraan rohani manusia. Ruku’ kedua, di samping melanjutkan 
uraian tentang rahmat �llah yang dianugerahkan guna kepentingan jasmani manu-�llah yang dianugerahkan guna kepentingan jasmani manu- yang dianugerahkan guna kepentingan jasmani manu-
sia, menarik pula perhatian kita akan keunggulan manusia di atas sekalian makhluk 
yang dibuat untuk melayani manusia. Dua ruku’ berikutnya membawa kita kepada 
lingkungan ramalan, dengan menyatakan bahwa orang yang menolak kebenaran 
akan jatuh dalam kehinaan. Kemudian disusul dua ruku’ yang menerangkan benar-
nya uraian tersebut di atas, dan membahas beberapa alasan palsu yang dikemuka-
kan oleh mereka yang mendustakan kebenaran. Ruku’ ketujuh menerangkan bahwa 
kodrat manusia jijik kepada kemusyrikan. Ruku’ kedelapan membahas kelaliman 
orang-orang yang menolak kebenaran, namun Tuhan Yang Maha-penyayang tak 
terburu-buru menjatuhkan siksaan. Ruku’ kesembilan menetapkan perlunya Wa-
hyu Ilahi; hanya orang yang terpilih sajalah yang dapat menerima itu. Ruku’ kesebe-
las menerangkan tentang saat tatkala para musuh dihancurkan, walaupun siksaan 
mereka ditangguhkan atas kemurahan Tuhan. Ruku’ kedua belas menyebutkan 
kesaksian para Nabi melawan umatnya. Ruku’ ketiga belas menerangkan bahwa 
Wahyu Ilahi itu tiada lain hanya memerintahkan kebaikan, dengan demikian, naluri 
manusia pasti tak dapat menolak itu. Ruku’ berikutnya menerangkan dengan jelas 
bahwa Qur’an itu wahyu Ilahi untuk mengganti Wahyu Ilahi yang sudah-sudah. 
Lalu nasib para musuh yang berkeras-kepala menolak Kebenaran, ini diibaratkan 
kota makmur yang ditimpa ketakutan dan kelaparan karena penduduknya tak mau 
bersyukur. Surat ini diakhiri dengan beberapa petunjuk bagi kaum Muslimin yang 
harus mereka ikuti agar mereka tetap menjadi bangsa yang besar.

Surat ini diturunkan pada akhir zaman Makkah, sama seperti Surat-surat go-
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743Surat  16

longan alif lâm râ’, yang Surat ini sebagai pelengkap. Disebutnya Sahabat Muhajir 
atau Sahabat yang berhijrah dalam ayat 41 dan 110, ini menyebabkan sebagian mu-
fassir berpendapat bahwa ayat-ayat ini diturunkan di Madinah. Tetapi harus diingat 
bahwa hijrahnya kaum Muslimin yang pertama ialah ke �besinia untuk menyingkiri 
kesewenang-wenangan kaum kafir Makkah, terjadi pada tahun Bi’tsah kelima, teta-
pi sangat boleh jadi bahwa yang dituju ialah hijrah kaum Muslimin dari Makkah ke 
Madinah yang terjadi sebelum hijrah Nabi Suci yang sebenarnya.[]
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744 Juz    XIV�n-Nahl

Ruku’ 1  
Wahyu Ilahi dibuktikan kebenarannya oleh alam

Dengan nama �llah, Yang Maha-pe-�llah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Perintah �llah akan terjadi, maka�llah akan terjadi, maka akan terjadi, maka 
janganlah kamu menggesa-gesa itu.1354 
Maha-suci Dia, dan Maha-luhur Dia 
melebihi apa yang mereka sekutukan.

Dia menurunkan malaikat dengan 
(membawa) wahyu1355 atas perintah-
Nya kepada siapa yang Ia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya, firman-
Nya: Berilah peringatan bahwa tak ada 
tuhan selain �ku, maka bertaqwalah 
kepada-Ku.

Dia menciptakan langit dan bumi 
dengan kebenaran. Maha-luhur Dia 
melebihi apa yang mereka sekutukan.

Dia menciptakan manusia dari be-
nih hidup yang kecil,1356 lalu tiba-tiba 

1354 Kata pembukaan Surat ini cocok sekali sebagai kelanjutan dari Su-
rat-surat sebelumnya, yang berulangkali memberi peringatan kepada para musuh 
Kebenaran tentang datangnya siksaan. Kata amrullâh makna aslinya perintah 
Allah���� artinya siksaan �llah yang dian�amkan kepada mereka�� �rang-�rang kafir�llah yang dian�amkan kepada mereka�� �rang-�rang kafir yang dian�amkan kepada mereka�� �rang-�rang kafir 
diminta supaya jangan menggesa-gesakan datangnya siksaan, karena �llah yang�llah yang yang 
menganugerahkan segala keperluan jasmani kepada mereka, pasti berkenan pula 
menganugerahkan kebutuhan rohani, karena sifat kasih sayang �llah menduduki�llah menduduki menduduki 
tempat yang paling tinggi. Hal ini diuraikan dalam ayat berikutnya. Siksaan apakah 
yang akan dijatuhkan, ini diuraikan dalam akhir Surat ini (ayat 112); lihatlah tafsir 
nomor 1406.

1355 Di sini kata rûh berarti Wahyu Ilahi; mengapa disebut demikian, ka-
rena Wahyu itu menghidupkan rohani manusia. Tetapi kata rûh berarti pula Qur’an 
Suci (LL).

1356 Nuthfah makna aslinya air murni (al-ma’ush-shâfi)�� baik itu diterap-
kan untuk jumlah yang sedikit maupun untuk jumlah yang banyak, maka dari itu, 
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ia menjadi pembantah yang terang-
terangan.

Dan ternak, Ia menciptakan itu un-
tuk kamu. Dari ternak itu kamu mem-
peroleh pakaian hangat dan kegunaan 
(lain-lainnya), dan sebagian kamu 
makan.

Dan pada (ternak) itu kamu mem-
peroleh pandangan yang indah, pada 
waktu kamu giring pulang dan pada 
waktu kamu lepas (di padang rum-
put).

Dan mereka mengangkut beban ka-
mu yang berat ke daerah yang tak dapat 
kamu capai, kecuali dengan kesukaran 
yang menimpa diri kamu. Sesungguh-
nya Tuhan kamu itu Yang Maha-belas 
kasih, Yang Maha-pengasih.

Dan (Ia menciptakan) kuda dan bi-
ghal dan keledai untuk kamu naiki dan 
sebagai perhiasan. Dan Ia mencipta-
kan apa yang kamu tak tahu.

Dan menjadi tanggungan �llah�llah 
menunjukkan jalan yang benar, dan 
di antaranya ada jalan yang menyim-
pang. Dan jika Ia kehendaki, niscaya Ia 
menunjukkan kamu semua pada jalan 
yang benar.1357

minuman yang baik disebut nuthfah�� demikian pula lautan (T). �dapun nuthfah 
yang diterangkan sebagai benih manusia, adalah benih hidup yang kecil, atau sper-
matozoon yang berada dalam air mani.

1357 Demikianlah orang akhirnya mau menerima Islam, mula-mula orang 
Makkah, lalu diikuti seluruh jazirah �rab.
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Ruku’ 2  
Alam menjunjung tinggi Keesaan Ilahi

Dia ialah Yang menurunkan air 
dari awan untuk kamu, sebagian un-
tuk diminum, dan sebagian (lagi untuk 
menumbuhkan) pohon-pohon yang di 
sana kamu menggembala.

Dengan (air) itu Ia tumbuhkan un-
tuk kamu tanam-tanaman, dan pohon 
zaitun, dan pohon kurma, dan anggur, 
dan segala macam buah-buahan. Se-
sungguhnya dalam ini adalah pertanda 
bagi kaum yang berfikir��

Dan Ia membuat malam dan siang 
dan matahari dan bulan supaya me-
layani kamu. Dan bintang-bintang di-
buat untuk melayani dengan perintah-
Nya. Sesungguhnya dalam ini adalah 
pertanda bagi kaum yang berakal.

Dan apa yang Ia ciptakan untuk 
kamu di bumi adalah bermacam-ma-
cam sekali warnanya. Sesungguhnya 
dalam ini adalah pertanda bagi kaum 
yang memperhatikan.

Dan Dia ialah Yang membuat laut 
untuk melayani kamu agar dari (laut) 
itu kamu dapat makan daging (ikan) 
yang segar, dan agar kamu keluarkan 
dari (laut) itu perhiasan yang kamu 
pakai. Dan engkau melihat perahu-
perahu memecah (gelombang) me-
nembus (lautan), agar kamu dapat 
mencari anugerah-Nya dan agar kamu 
bersyukur.
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Dan Ia menancapkan gunung-gu-
nung yang kuat di bumi agar bumi tak 
berguncang dengan kamu, demikian 
pula sungai dan jalan agar kamu dapat 
berjalan lurus.1358

Dan tanda-tanda batas. Dan me-
reka menemukan jalan yang benar 
dengan bintang-bintang.

�pakah Tuhan Yang Menciptakan 
itu sama dengan orang yang tak men-
ciptakan? �pakah kamu tak memper-
hatikan?

Dan jika kamu menghitung nikmat 
�llah, kamu tak dapat menghitungnya., kamu tak dapat menghitungnya. 
Sesunggunya �llah itu Yang Maha-pe-�llah itu Yang Maha-pe- itu Yang Maha-pe-
ngampun, Yang Maha-pengasih.

Dan �llah tahu apa yang kamu�llah tahu apa yang kamu tahu apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu la-
hirkan.

�dapun orang-orang yang mereka 
seru selain �llah, mereka tak dapat�llah, mereka tak dapat, mereka tak dapat 
menciptakan apa-apa, malahan mere-
ka itu diciptakan.

(Mereka) mati, tak hidup. Dan 

1358 Rupa-rupanya yang dimaksud �leh firman Qur’an ini ialah naiknya la-
pisan bumi dan guncangan keras yang menyebabkan terbentuknya gunung-gunung 
sebelum ada manusia di muka bumi; dan setelah itu terjadi, guncangan itu kini bo-
leh dikatakan tak seberapa. Oleh karena itu, keadaan bumi yang sekarang didiami 
manusia, bisa dikatakan stabil dan memungkinkan untuk dihuni. Tetapi kata-kata 
antamîda dapat berarti pula agar gunung itu menjadi sumber yang berguna bagi 
kamu�� karena kata tamîda artinya memberi faedah. Di tempat lain Qur’an berfir-
man: “Dan gunung-gunung Dia jadikan kokoh kuat, sebagai perbekalan bagi kamu 
dan ternak kamu” (79:32-33).

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



748 Juz    XIV�n-Nahl

mereka tak tahu kapan mereka akan 
dibangkitkan.1359

Ruku’ 3  
Mereka menolak karena tak mengerti

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
Maha-esa; maka orang-orang yang tak 
beriman kepada �khirat, hati mereka 
ingkar, dan mereka sombong.

Tak sangsi lagi bahwa �llah tahu�llah tahu tahu 
apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesungguh-
nya Ia tak suka kepada orang-orang 
yang sombong.

Dan jika ditanyakan kepada me-
reka: �pakah yang diturunkan oleh 
Tuhan kamu? Mereka menjawab: Do-
ngeng orang-orang kuno.

�gar pada hari Kiamat mereka me-
mikul sepenuhnya beban mereka, de-
mikian pula beban orang-orang yang 
mereka sesatkan tanpa pengetahuan. 
Ingat! Buruk sekali apa yang mereka 
pikul.

1359 Dua ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa baik Yesus 
Kristus maupun orang lain yang mereka anggap sebagai Tuhan, tak pernah men-
ciptakan sesuatu. Kedua, pada waktu turunnya Qur’an, Yesus sudah wafat. Mereka 
mati�� tak hidup. Selanjutnya, ayat ini menerangkan bahwa mereka tak tahu kapan 
mereka akan dibangkitkan; ini menunjukkan bahwa ayat ini membicarakan orang 
yang dianggap Tuhan, setidak-tidaknya mereka tercakup dalam ayat ini.

22.

23.

24.

25.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



749Surat  16 Orang-orang jahat jatuh dalam kehinaan

Ruku’ 4  
Orang-orang jahat jatuh dalam kehinaan

Sesungguhnya orang-orang sebe-
lum mereka telah mengadakan renca-
na jahat, maka �llah merobohkan ba-�llah merobohkan ba- merobohkan ba-
ngunan mereka dari pondasinya, lalu 
runtuhlah atap menimpa mereka dari 
atas, dan siksaan mendatangi mereka 
dari arah yang tak mereka ketahui.1360

Lalu pada hari Kiamat mereka 
akan Ia jatuhkan dalam kehinaan, Dan 
ia berfirman: Di manakah sekutu-se-
kutu-Ku, yang karena mereka, kamu 
bersikap memusuhi? Orang-orang 
yang diberi ilmu akan berkata: Sesung-
guhnya pada hari ini kehinaan dan ke-
burukan menimpa kaum kafir��1361

 (Yaitu) orang-orang yang para ma-
laikat mematikan mereka, selagi mere-
ka berbuat lalim terhadap diri mereka. 
Lalu mereka menunduk (sambil ber-
kata): Kami tak pernah berbuat jahat. 
Tidak! Sesungguhnya �llah itu Yang�llah itu Yang itu Yang 
Maha-tahu apa yang kamu lakukan. 

Maka masuklah ke pintu Neraka, 

1360 �rtinya ialah, para musuh diberi waktu untuk melengkapi rencana 
mereka, lalu rencana dan segala biaya yang mereka belanjakan akan dibikin sia-
sia, bahkan menyebabkan kehan�uran mereka sendiri�� Bandingkan dengan 8:36: 
“Sesungguhnya �rang-�rang kafir, mereka membelanjakan harta mereka untuk 
menghalang-halangi manusia dari jalan �llah; mereka terus akan membelanjakan�llah; mereka terus akan membelanjakan; mereka terus akan membelanjakan 
itu, lalu itu akan mendatangkan penyesalan kepada mereka, lalu mereka akan di-
kalahkan”.

1361 Perhatikanlah bahwa di dalam ayat ini siksaan terhadap kaum kafir pa-
da hari Kiamat yang berupa kehinaan�� disebutkan sampai dua kali. Ini menunjuk-
kan bahwa kehinaan adalah sebagai api Neraka yang mereka rasakan di dunia ini.
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menetap di sana. Sungguh buruk seka-
li tempat orang yang sombong.

Dan ditanyakan kepada orang-
orang yang bertaqwa: �pakah yang 
diturunkan oleh Tuhan kamu? Mereka 
menjawab: Kebaikan. Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia memper-
oleh kebaikan. Dan sesungguhnya 
tempat tinggal di �khirat itu lebih ba-
ik. Dan sungguh mulia tempat tinggal 
orang yang bertaqwa. 

Taman-taman yang kekal yang me-
reka masuki, yang di dalamnya meng-
alir sungai-sungai; di sana mereka 
memperoleh apa yang mereka kehen-
daki. Demikianlah �llah mengganjar�llah mengganjar mengganjar 
orang-orang yang bertaqwa.

 (Yaitu) orang-orang yang para 
malaikat mematikan mereka dalam 
kesucian, sabdanya: Salam atas kamu! 
Masuklah di Taman, karena apa yang 
telah kamu kerjakan.

�pakah yang mereka nantikan 
selain bahwa para malaikat akan men-
datangi mereka, atau bahwa perintah 
Tuhan dikau akan terjadi.1362 Demi-
kianlah yang dikerjakan oleh orang-

1362 �pakah yang dimaksud datangnya Malaikat dan datangnya Tuhan? Ini 
dijelaskan dalam ayat berikutnya. �dapun yang dimaksud ialah, datangnya siksaan 
atas perbuatan jahat mereka, dan akhirnya kehancuran mereka secara total. Da-
tangnya Malaikat berarti datangnya malapetaka yang ringan, misalnya dilanda ke-
laparan dan pertempuran. �dapun datangnya Tuhan, mengandung arti hancurnya 
sama sekali kekuasaan mereka�� Bandingkanlah dengan tafsir n�m�r 268 dan Surat 
2:210.
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orang sebelum mereka. Dan �llah tak�llah tak tak 
berbuat lalim terhadap mereka, tetapi 
merekalah yang berbuat lalim terha-
dap diri sendiri.

Maka (akibat) buruk dari apa yang 
telah mereka lakukan menimpa mere-
ka, dan apa yang mereka perolok-olok-
kan melingkupi mereka.1363

Ruku’ 5  
Para Nabi dibangkitkan untuk memberi penjelasan

Dan orang-orang musyrik berkata: 
Sekiranya �llah menghendaki, niscaya�llah menghendaki, niscaya menghendaki, niscaya 
kami tak mengabdi kepada siapa pun 
selain Dia, baik kami maupun ayah-
ayah kami, dan tak pula kami meng-
haramkan apa pun tanpa (perintah) 
Dia.1364 Demikianlah perbuatan yang 
dilakukan oleh orang-orang sebelum 
mereka. Maka apa pula kewajiban para 
Utusan selain menyampaikan (risalah) 
yang terang?

Dan sesungguhnya telah Kami 
bangkitkan bagi tiap-tiap umat seo-
rang Utusan, sabdanya: Mengabdilah 

1363 Digunakannya fi’il madli di sini untuk menunjukkan besarnya keya-
kinan tentang hari kemudian.

1364 Mereka tak mau memikirkan secara serius akan ajaran Nabi Suci, bah-
wa perbuatan buruk akan menelorkan akibat buruk pula, tetapi mereka siap dengan 
jawaban, bahwa jika �llah tak suka kepada keburukan, Ia dapat saja membelokkan�llah tak suka kepada keburukan, Ia dapat saja membelokkan tak suka kepada keburukan, Ia dapat saja membelokkan 
mereka dari jalan yang buruk. Sebagai jawaban, mereka diberitahu bahwa kehendak 
�llah bukanlah memaksa orang untuk menganut jalan ini atau jalan itu, melainkan bukanlah memaksa orang untuk menganut jalan ini atau jalan itu, melainkan 
dengan mengutus para Utusan pada tiap-tiap zaman kepada tiap-tiap bangsa untuk 
menunjukkan jalan yang benar kepada mereka, demikian pula untuk menyampai-
kan risalah yang terang melalui para Utusan untuk memperingatkan mereka supaya 
menjauhkan diri dari kejahatan.
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kepada �llah dan jauhkanlah diri ka-�llah dan jauhkanlah diri ka- dan jauhkanlah diri ka-
mu dari setan. Lalu di antara mereka 
ada yang �llah berikan pimpinan, dan�llah berikan pimpinan, dan berikan pimpinan, dan 
di antara mereka ada yang sudah se-
pantasnya berada dalam kesesatan.1365 
Maka berkelilinglah kamu di bumi, 
lalu lihatlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan.

Jika engkau ingin agar mereka 
memperoleh pimpinan, maka sesung-
guhnya �llah tak akan memimpin�llah tak akan memimpin tak akan memimpin 
orang yang sesat,1366 dan mereka tak 
mempunyai penolong.

Dan mereka bersumpah demi 
�llah dengan sekuat sumpah mereka: dengan sekuat sumpah mereka: 
�llah tak akan membangkitkan orang tak akan membangkitkan orang 
yang sudah mati. Ya! Ini adalah janji 
yang mengikat Dia, dengan benar, te-
tapi kebanyakan manusia tak tahu.

�gar Ia jelaskan kepada mereka 
apa yang tentang ini mereka berselisih, 
dan agar �rang-�rang kafir tahu bahwa 
mereka itu pembohong. 

1365 Haqqa ‘alaihi kadha artinya sudah sesuai dengan tuntutan keadilan 
dsb. jika suatu barang berpengaruh kepadanya (LL). Sebagian orang ada yang tak 
mau menghiraukan peringatan Nabi Suci, dan tetap menganut barang g salah. Oleh 
karena itu, sudah selaras dengan tuntutan keadilan, bahwa mereka dibiarkan dalam 
kesesatan. Risalah telah diturunkan oleh �llah, kini tinggal manusia itu sendiri yang�llah, kini tinggal manusia itu sendiri yang, kini tinggal manusia itu sendiri yang 
menentukan pilihan, apakah akan menerima ataukah akan menolaknya. Kalimat 
ini tak sekali-kali berarti bahwa �llah telah menentukan sebelumnya nasib mereka,�llah telah menentukan sebelumnya nasib mereka, telah menentukan sebelumnya nasib mereka, 
karena jika demikian, maka terutusnya para Nabi tak ada gunanya.

1366 Kami kira banyak terjadi salah paham dalam menafsirkan kata man yu-
dlillu yang artinya orang yang menyesatkan (orang lain). �dapun yang dimaksud 
ialah bahwa orang bukan hanya berjalan di jalan kesesatan, melainkan permusuhan 
mereka terhadap kebenaran pun semakin meningkat, hingga mereka menyesatkan 
orang lain; mereka tak dapat menemukan jalan yang benar, sekalipun Nabi Suci 
mengingatkan mereka agar mereka memperoleh jalan yang benar itu.
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Firman Kami terhadap suatu ba-
rang manakala Kami menghendaki itu 
hanyalah bahwa Kami berfirman kepa-
danya: Jadi, maka jadilah itu.

Ruku’ 6  
Hukuman bagi para musuh

Dan orang-orang yang berhijrah 
karena �llah setelah mereka dianiaya,�llah setelah mereka dianiaya, setelah mereka dianiaya, 
Kami pasti akan memberikan kepada 
mereka tempat tinggal yang baik di 
dunia; dan ganjaran di �khirat adalah 
lebih besar. Sekiranya mereka tahu.1367

(Yaitu) orang-orang yang sabar dan 
bertawakal kepada Tuhan mereka.

Dan Kami tak mengutus sebe-
lum engkau kecuali orang yang Kami 
berikan wahyu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada para pengikut Per-
ingatan jika kamu tak tahu.1368

1367 Ini adalah ramalan yang terang mengenai kaum Muslimin yang ter-
paksa hijrah meninggalkan rumah mereka karena penganiayaan kaum Quraisy. 
�pa yang dijanjikan kepada mereka bukanlah ganjaran di �khirat saja, melaikan 
pula tempat tinggal yang baik di dunia ini. �pakah ini mengisyaratkan hijrah ka-
um Muslimin ke �besinia atau hijrah yang kedua ke Madinah yang sudah dimulai 
sebelum hijrahnya Nabi Suci ke sana, tetapi satu hal sudah pasti, yakni orang-orang 
yang meninggalkan rumah mereka dalam keadaan tak berdaya dan terancam hidup-
nya, mereka diberi janji yang amat terang, bahwa di kemudian hari, mereka akan 
memperoleh kehidupan yang mulia di dunia, dan janji ini benar-benar terpenuhi, 
walaupun bangsa-bangsa yang besar bergabung menjadi satu dan berusaha mati-
matian untuk melenyapkan Islam. Diriwayatkan bahwa setiap kali Sayyidina ‘Umar 
memberikan sesuatu kepada salah seorang sahabat Muhajir, beliau selalu berkata: 
“�mbillah ini, semoga �llah memberkahi engkau. Ini adalah yang Dia janjikan ke-�llah memberkahi engkau. Ini adalah yang Dia janjikan ke- memberkahi engkau. Ini adalah yang Dia janjikan ke-
pada engkau di dunia, dan apa yang dijanjikan kepada engkau di �khirat, itu lebih 
besar” (Kf), ternyata ucapan beliau itu berhubungan dengan ayat ini.

1368 Pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud 
para pengikut Peringatan ialah kaum Yahudi dan Nasrani, yang menurut dugaan 
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Dengan tanda bukti yang terang 
dan Kitab-kitab Suci. Dan Kami turun-
kan kepada engkau Peringatan agar 
engkau dapat menjelaskan kepada 
manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka, dan agar mereka suka 
berpikir.

Lalu apakah orang-orang yang 
membuat rencana jahat merasa aman, 
bahwa �llah tak akan merendahkan�llah tak akan merendahkan tak akan merendahkan 
mereka di bumi, atau menimpakan 
siksaan kepada mereka dari arah yang 
mereka tak menyadari?1369

�tau bahwa Ia tak akan menghu-
kum mereka dalam perjalanan hilir-
mudik mereka, lalu mereka tak dapat 
meloloskan diri.1370

para mufassir, kaum Quraisy disuruh mengajukan pertanyaan kepada mereka, apa-
kah benar bahwa zaman dahulu, yang diutus �llah dengan menerima wahyu Ilahi�llah dengan menerima wahyu Ilahi dengan menerima wahyu Ilahi 
itu adalah manusia, bukan Malaikat? Tetapi menilik uraian ayat berikutnya, bahwa 
Dzikr atau Peringatan itu diturunkan kepada Nabi Suci, ini menunjukkan bahwa 
kata Para pengikut Peringatan�� diterapkan terhadap kaum Muslimin. �kan tetapi 
sebagian mufassir berpendapat bahwa kata itu bersifat umum, adapun artinya ialah 
kaum cerdik pandai.

1369 Kata khasafa biasanya diterjemahkan membelah atau menelan�� dan 
mempunyai juga makna lain, yaitu adlalla artinya merendahkan (T). Kashafa ber-
arti pula menjadi rusak atau menderita rugi, dan kata benda infinitif kashf berarti 
buruk�� keji�� asor�� hina atau merendahkan orang lain (LL).

1370 Kata taqallub makna aslinya berbolak-balik�� artinya bepergian untuk 
berdagang�� karena untuk keperluan itu, orang harus selalu pergi ke sana ke mari 
(LL). �yat 45-47 bersifat ramalan. Sebagaimana ayat 41 dan 42 meramalkan hidup 
makmur bagi mereka yang mau menerima kebenaran, walaupun kini mengalami 
penderitaan sehebat-hebatnya. Tiga ayat ini meramalkan bermacam-macam siksa-
an yang akan ditimpakan kepada mereka yang menganiaya kaum mukmin. �yat 45 
meramalkan bahwa kehinaan akan ditimpakan kepada mereka di bumi ini, sedang-
kan ayat 46 meramalkan bahwa kepergian mereka ke Syria, yang kemakmuran me-
reka bergantung kepada hasil perdagangan yang mereka jalankan terus-menerus, 
boleh jadi akan berakhir. Ini terjadi pada waktu kaum Muslimin di Madinah telah 
memper�leh kekuatan; dan karena sikap permusuhan kaum kafir Makkah yang ber-
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�tau bahwa Ia tak akan menghu-
kum mereka dengan mengurangi sedi-
kit demi sedikit.1371 Sesungguhnya Tu-
han kamu itu Yang Maha-belas kasih, 
Yang Maha-pengasih.

�pakah mereka tak melihat segala 
sesuatu yang diciptakan oleh �llah?�llah?? 
Bayang-bayangnya berpindah dari 
kanan dan kiri, bersujud kepada �llah,�llah,, 
dan mereka amat merendahkan diri.

Dan kepada �llah sajalah bersu-�llah sajalah bersu- sajalah bersu-
jud segala makhluk hidup yang ada 
di langit dan yang ada di bumi, dan 
(pula) para malaikat, dan mereka tak 
sombong.

Mereka takut kepada Tuhan 
mereka di atas mereka, dan mereka 
mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepada mereka.1372

Ruku’ 7  
Kodrat manusia menentang kemusyrikan

Dan �llah berfirman: �anganlah�llah berfirman: �anganlah berfirman: �anganlah 
kamu mengambil dua tuhan. Dia ada-
lah Tuhan Yang Maha-esa; Maka kepa-
da-Ku sajalah kamu harus takut.

kali-kali menyerang kaum Muslimin, maka perdagangan mereka ke Syria terancam 
keselamatannya karena kota Madinah terletak di rute perdagangan itu.

1371 Kata takhawwafahu artinya mengurangi sedikit demi sedikit (LL). 
�dapun yang dimaksud ialah, mereka akan dikurangi sedikit demi sedikit sampai 
kekafiran mereka dimusnahkan sama sekali�� Ini adalah kesudahan mereka, kekuat-
an mereka terus-menerus berkurang sampai akhirnya seluruh Tanah �rab tunduk 
kepada Islam.

1372 Selesai membaca ayat ini, diikuti dengan sujud sungguh-sungguh; 
lihatlah tafsir nomor 978.

47.

48.

49.

50.

51.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



756 Juz    XIV�n-Nahl

Dan apa saja yang ada di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan-Nya, 
dan kepada-Nya sajalah ketaatan ha-
rus diberikan. Lalu apakah kamu takut 
kepada selain �llah?�llah??

Dan kenikmatan apa saja yang 
kamu punyai adalah dari �llah; lalu�llah; lalu; lalu 
apabila kemalangan menimpa kamu, 
kamu berteriak minta tolong kepada-
Nya.

Lalu jika kemalangan Ia singkir-
kan dari kamu, tiba-tiba segolongan di 
antara kamu menyekutukan Tuhan.

�leh karena mereka mengafiri apa 
yang Kami berikan kepada mereka. 
Maka bersenang-senanglah kamu, ka-
rena kamu segera akan tahu.

Dan mereka memisahkan sebagian 
dari apa yang Kami berikan kepada 
mereka untuk apa yang mereka tak 
tahu.1373 Demi �llah! Kamu pasti akan�llah! Kamu pasti akan! Kamu pasti akan 
ditanya tentang apa yang kamu buat-
buat.

Dan mereka mengakukan �llah�llah 
mempunyai anak perempuan. Maha-
suci Dia! Dan mereka sendiri mempu-
nyai apa yang mereka inginkan.

Dan tatkala salah seorang di antara 
mereka diberi kabar tentang kelahiran 
anak perempuan, wajahnya (berubah) 
menjadi hitam dan ia sangat marah.

1373 Yaitu untuk berhala dan tuhan-tuhan mereka, yang karena kebodohan, 
mereka menjadikan itu sebagai perantara
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Ia menyembunyikan diri dari orang 
banyak karena buruknya barang yang 
diberitakan kepadanya. �pakah ia akan 
memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan, ataukah akan menanamnya 
(hidup-hidup) dalam tanah. Oh, buruk 
sekali apa yang mereka putuskan.1374

Orang-orang yang tak beriman 
kepada �khirat mempunyai sifat-sifat 
yang buruk, dan �llah mempunyai si-�llah mempunyai si- mempunyai si-
fat-sifat yang luhur. Dan Dia itu Yang 
Mah-perkasa, Yang Maha-bijaksana.

Ruku’ 8  
Kelaliman kaum yang mendustakan

Dan jika �llah membinasakan�llah membinasakan membinasakan 
manusia karena kelaliman mereka, 
niscaya tak akan tertinggal di bumi sa-
tu makhluk pun, tetapi Ia tangguhkan 
mereka sampai waktu yang ditentu-
kan. Maka tatkala datang ajal mereka, 
mereka tak dapat menunda (itu) sesaat 
pun, dan tak dapat pula mempercepat 
(itu).

Dan mereka mengakukan �llah�llah 
mempunyai apa yang mereka (sendiri) 

1374 Yang diisyaratkan di sini ialah adat-istiadat biadab menanam hidup-
hidup anak perempuan, yang perbuatan ini merajalela di kalangan Bangsa �rab, 
terutama di kalangan para pemuka mereka. Terhapusnya adat-istiadat biadab ini 
adalah salah satu karunia agama Islam. Tanpa bantuan kekuatan lahir dan ke-
kuasaan pemerintah, firman �llah ini berhasil menyapu bersih adat-istiadat yang�llah ini berhasil menyapu bersih adat-istiadat yang ini berhasil menyapu bersih adat-istiadat yang 
sudah berurat-berakar, seakan-akan disulap dengan tongkat wasiat, sehingga tak 
terulang lagi peristiwa menanam hidup-hidup anak perempuan, setelah larangan 
ini diumumkan. Sungguh menarik perhatian sekali adanya pertentangan antara 
kepercayaan yang mereka anut dan keyakinan batin yang diuraikan dalam ayat 62. 
Lihatlah tafsir nomor 1375 berikut. 
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benci,1375 dan lidah mereka mencerita-
kan kebohongan bahwa mereka mem-
peroleh kebaikan. Tak sangsi lagi bah-
wa mereka akan masuk Neraka, dan 
mereka akan ditinggalkan (di sana).

Demi �llah! Kami telah mengutus�llah! Kami telah mengutus! Kami telah mengutus 
(para Utusan) kepada umat sebelum 
engkau, tetapi setan membuat per-
buatan mereka tampak indah bagi 
mereka. Maka pada hari itu dia adalah 
pelindung mereka, dan mereka akan 
memperoleh siksaan yang pedih.

Dan tiada Kami menurunkan Ki-
tab kepada engkau kecuali agar engkau 
memberi penjelasan kepada mereka 
apa yang mereka berselisih di dalam-
nya, dan (sebagai) pimpinan dan rah-
mat bagi kaum yang beriman.1376

Dan �llah menurunkan air dari�llah menurunkan air dari menurunkan air dari 
langit, dan dengan ini Ia menghidup-

1375 Yang diisyaratkan di sini ialah pengakuan �llah mempunyai anak pe-�llah mempunyai anak pe- mempunyai anak pe-
rempuan, sedangkan mereka sendiri tak suka mempunyai anak perempuan. Ini me-
nunjukkan betapa tak sesuainya keyakinan batin dengan pengakuan mereka bahwa 
mereka beriman kepada �llah.�llah..

1376 �yat sebelumnya menerangkan bahwa seluruh dunia berada dalam 
genggaman setan pada waktu datangnya Nabi Suci. Diterangkan pula bahwa sebe-
lum datangnya Nabi Suci, para Utusan telah diutus kepada semua bangsa, tetapi 
lama-kelamaan para pengikut Utusan bukan lagi mengikuti ajaran mereka, mela-
inkan mengikuti jalan-jalan sesat yang lama kelamaan tampak indah bagi mereka, 
sehingga yang mereka kejar hanyalah barang-barang duniawi saja. �yat ini mene-
rangkan bahwa ajaran para Nabi yang sudah-sudah diputarbalikkan begitu rupa 
hingga untuk memimpin mereka ke jalan yang benar sangat diperlukan datangnya 
Nabi baru. Kebenaran telah dikaburkan begitu rupa, hingga kebenaran itu tak dapat 
diketemukan lagi tanpa adanya penerangan dari langit. Selanjutnya ayat ini me-
nerangkan bahwa ajaran Nabi baru itu diperuntukkan bagi para pengikut semua 
agama di dunia, dengan kata lain, diperuntukkan bagi seluruh dunia.
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kan bumi setelah matinya.1377 Sesung-
guhnya dalam ini adalah pertanda bagi 
kaum yang mendengar.

Ruku’ 9  
Perumpamaan yang menunjukkan kebenaran Wahyu Ilahi

Dan sesungguhnya dalam hal ter-
nak adalah pelajaran bagi kamu: Kami 
memberi minum kepada kamu dari 
apa yang ada dalam perutnya — dari 
antara kotoran dan darah — berupa 
susu murni, yang sedap bagi orang 
yang minum.

Dan dari buah kurma dan anggur, 
kamu peroleh minuman keras dan re-
zeki yang baik. Sesungguhnya dalam 
ini adalah pertanda bagi kaum yang 
berakal.1378

1377 �ir dari langit ialah Wahyu Ilahi; bumi yang mati ialah kerusakan di 
bumi. Menghidupkan bumi yang mati artinya membangkitkan rohani, yang tanda-
tandanya mengagumkan dan sudah mulai nampak di Tanah �rab.

1378 Rupa-rupanya ayat ini dan ayat sebelumnya dimaksud untuk mem-
perbandingkan undang-undang Tuhan yang bekerja di alam semesta dengan hasil 
pekerjaan manusia. Undang-undang Tuhan yang bekerja di alam semesta mengha-
silkan makanan yang sedap dan berfaedah, seperti susu murni, dengan jalan memi-
sahkan itu dari unsur-unsur lain — yaitu darah dan kotoran — yang semua itu berasal 
dari makanan yang dicerna dalam perut lembu, kambing dan binatang lainnya, yang 
pekerjaan itu tak dapat dilakukan oleh manusia. Sebaliknya, rezeki yang lezat yang 
dihasilkan oleh alam berupa buah-buahan, diubah oleh manusia menjadi minuman 
yang berbahaya, seperti anggur yang diubah oleh tangan manusia menjadi minum-
an keras. Jadi dua gambaran ini menunjukkan bahwa undang-undang Tuhan yang 
bekerja di alam fisik menghasilkan makanan yang paling murni dan paling sedap, 
dengan jalan memisahkan itu dari anasir yang buruk dan kotoran yang tak berguna. 
Demikian pula undang-undang Tuhan yang bekerja di alam rohani menghasilkan 
ajaran-ajaran akhlak mulia, yang bagi manusia merupakan makanan yang paling 
murni dan paling sedap. Tetapi ajaran-ajaran Tuhan yang amat baik itu dirusak oleh 
tangan manusia, seperti buah-buahan yang lezat diubah menjadi miuman keras dan 
tak sedap lagi, seperti anggur, padahal jika anggur itu diawetkan dalam keadaan 

66.

67.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



760 Juz    XIV�n-Nahl

Dan Tuhan dikau mewahyukan ke-
pada lebah: Buatlah sarang di gunung 
dan pohon-pohon dan pada apa yang 
mereka bangun.

Lalu makanlah segala macam bu-
ah-buahan, dan berjalanlah di jalan 
Tuhan dikau dengan rendah hati. Dari 
perutnya keluarlah minuman yang 
macam-macam warnanya, yang di da-
lamnya adalah obat bagi manusia. Se-
sungguhnya dalam ini adalah pertanda 
bagi kaum yang suka berpikir.1379

Dan �llah menciptakan kamu, lalu�llah menciptakan kamu, lalu menciptakan kamu, lalu 
mematikan kamu; dan di antara kamu 
ada yang dikembalikan kepada batas 
umur yang terburuk, sehingga ia tak 
tahu apa-apa, setelah ia tadinya tahu. 

aslinya, ini besar sekali faedahnya sebagai hidangan yang lezat.
1379 Ini adalah gambaran lain yang menunjukkan bahwa Wahyu Ilahi da-

pat melaksanakan suatu tujuan yang tak dapat dilaksanakan oleh usaha manusia. 
Dalam hal ini diperlihatkan bekerjanya undang-undang alam pada lebah yang me-
ngumpulkan sari dari bermacam-macam bunga, dibuatnya menjadi madu. �pa yang 
dilaksanakan oleh makhluk kecil ini, yang secara naluri bekerja menurut undang-
undang Ilahi, tak dapat dilaksanakan oleh gabungan usaha dari sekalian manusia. 
Dikemukakannya gambaran dari alam fisik ini sekedar untuk menunjukkan bahwa 
undang-undang Ilahi pada alam rohani itu juga sama, yakni bahwa Nabi Suci yang 
seakan-akan bekerja secara naluri menurut undang-undang Ilahi yang berlaku di 
alam rohani, atas petunjuk Ilahi, mengumpulkan segala yang terbaik dan termu-
lia pada suatu agama, dan menyimpulkannya dalam Qur’an Suci, suatu pekerjaan 
yang tak dapat dilaksanakan oleh usaha manusia. Hendaklah diingat bahwa dalam 
Qur’an disebutkan lima macam Wahyu �llah. Pertama, wahyu kepada makhluk�llah. Pertama, wahyu kepada makhluk. Pertama, wahyu kepada makhluk 
yang tak bernyawa, seperti bumi (99:5) dan langit (41:12). Kedua, wahyu kepada 
makhluk hidup yang bukan manusia, seperti lebah. Ketiga, wahyu kepada Malaikat 
(8:12). Keempat, wahyu kepada pria dan wanita yang bukan Nabi, seperti kepada 
para Sahabat Nabi ‘Isa (5:111) dan Ibu Nabi Musa (28:7). Kelima, wahyu kepada 
para Nabi dan Rasul. Hendaklah diingat bahwa lima macam wahyu itu tak sama, 
misalnya dalam hal lebah, wahyu yang diberikan kepadanya berupa naluri (insting). 
�dapun wahyu kepada para Nabi ialah firman yang menyatakan kehendak �llah�llah 
untuk memimpin manusia.
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Sesungguhnya �llah itu Yang Maha-�llah itu Yang Maha- itu Yang Maha-
tahu, Yang Maha-kuasa.1380

Ruku’ 10  
Yang menerima Wahyu Ilahi

Dan �llah membuat sebagian ka-�llah membuat sebagian ka- membuat sebagian ka-
mu melebihi sebagian yang lain dalam 
hal rezeki; tetapi orang-orang yang 
dibuat lebih itu tidak mau menyerah-
kan rezeki mereka kepada orang yang 
dimiliki oleh tangan kanan mereka, se-
hingga dalam hal ini mereka menjadi 
sama. �pakah mereka menolak nikmat 
�llah??1381

Dan �llah telah membuat untuk�llah telah membuat untuk telah membuat untuk 
kamu istri dari diri kamu sendiri,1382 

1380 Sebagaimana berlaku bagi orang-seorang, demikian pula bagi bangsa. 
Orang-orang yang sebelum datangnya Nabi Suci diberi ilmu tentang Wahyu Ilahi, 
pada waktu datangnya Nabi Suci telah hilang atau rusak. Oleh sebab itu, sangat 
diperlukan turunnya Wahyu Ilahi yang baru.

1381 �yat ini menerangkan adanya perbedaan di alam fisik, dan memberi 
jawaban akan tuntutan kaum kafir, yang di tempat lain diuraikan: “Kami tak akan 
beriman, sampai kami diberi seperti apa yang diberikan kepada para Utusan �llah”�llah”” 
(6:125), artinya mereka menuntut persamaan hak dengan Nabi Suci dalam hal me-
nerima Wahyu Ilahi�� �leh sebab itu, di sini diterangkan bahwa jika di alam fisik ada 
perbedaan, maka di alam rohani pun ada perbedaan. Tak semua orang pantas me-
nerima anugerah Wahyu Ilahi. Hal ini diisyaratkan pada akhir ayat. Nikmat AllahAllah 
yaitu Wahyu Ilahi�� bukanlah harus diingkari hanya karena tak semua orang dapat 
menerima itu.

1382 �yat ini menerangkan bahwa semua orang mempunyai istri yang di-
ciptakan dari anfus mereka (jamaknya kata nafs�� artinya jiwa atau diri sendiri). 
Tak ada seorang mufassir pun yang menerangkan kata-kata ini berlawanan dengan 
kodrat, seperti yang lazim digunakan untuk menafsiri kata-kata ini sehubungan 
dengan �dam 

(suatu tafsiran yang salah), yang menafsirkan kata nafs yang seharusnya ber-
arti jiwa atau diri sendiri�� tetapi ditafsirkan tulang rusuk. Qur’an tak membenarkan 
tafsiran yang bertentangan dengan k�drat, yang didasarkan atas �erita Bibel dalam 
Kitab Kejadian.
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dan memberikan kepada kamu dari 
istri kamu anak laki-laki dan anak pe-
rempuan, dan memberi rezeki kepada 
kamu dari barang-barang yang baik. 
Lalu apakah mereka beriman kepada 
barang palsu dan mengafiri nikmat 
�llah??1383

Dan mereka mengabdi kepada se-
lain �llah yang sekali-kali tak mengua-�llah yang sekali-kali tak mengua- yang sekali-kali tak mengua-
sai rezeki untuk mereka dari langit 
dan bumi, demikian pula mereka tak 
kuasa.

Maka dari itu janganlah kamu 
membuat persamaan terhadap �llah.�llah.. 
Sesungguhnya �llah itu tahu, sedang-�llah itu tahu, sedang- itu tahu, sedang-
kan kamu tak tahu.

�llah membuat perumpamaan: membuat perumpamaan: 
�da seorang budak belian yang dimili-
ki oleh orang yang tak menguasai apa-
apa, dan ada pula orang yang Kami 
beri rezeki dari Kami sendiri, maka ia 
dapat membelanjakan sebagian (reze-
ki) itu secara rahasia dan secara ter-
buka. �pakah dua orang itu sama?1384 

1383 Selanjutnya kata hafadah disebutkan bersama-sama kata banîn yang 
artinya anak laki-laki. Kata hafadah jamaknya kata hafîd artinya orang yng me-
layani. Tetapi kata hafadah berarti pula cucu�� anak perempuan�� menantu dan 
hamba sahaya. Oleh karena kata ini disebutkan bersama-sama kata banîn (anak 
laki-laki), maka agaknya makna yang paling cocok ialah anak perempuan. Mereka 
mempunyai kepercayaan takhayul bahwa berhala, suatu benda yang tak bernyawa, 
dapat dijadikan perantara dengan �llah, dan mereka tak percaya bahwa manusia�llah, dan mereka tak percaya bahwa manusia, dan mereka tak percaya bahwa manusia 
dikaruniai nikmat �llah (Wahyu Ilahi). Oleh karena itu, ayat berikutnya membica-�llah (Wahyu Ilahi). Oleh karena itu, ayat berikutnya membica- (Wahyu Ilahi). Oleh karena itu, ayat berikutnya membica-
rakan berhala.

1384 Yang dimaksud budak belian di sini ialah penyembah berhala, yang 
daripada menjadi penguasa terhadap berhala, batu, dan benda-benda semacam itu, 
ia lebih suka menjadi budak berhala, bersujud kepadanya dan menganggap itu lebih 
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Segala puji kepunyaan �llah! Tetapi�llah! Tetapi! Tetapi 
kebanyakan mereka tak tahu.

Dan �llah membuat perumpama-�llah membuat perumpama- membuat perumpama-
an tentang dua orang: Seorang di anta-
ra mereka bisu, dan ia tak menguasai 
apa-apa, malahan ia menjadi beban 
majikannya; ke mana saja ia disuruh, 
ia tak membawa kebaikan. Samakah ia 
dengan orang yang menyuruh berbuat 
adil dan berjalan pada jalan yang be-
nar?1385

Ruku’ 11  
Siksaan tidak diturunkan

Dan segala yang tak nampak di 
langit dan di bumi adalah kepunyaan 
�llah. Dan perkara sa’ah hanyalah se-. Dan perkara sa’ah hanyalah se-
perti kejapan mata atau lebih pendek 
lagi. Sesungguhnya �llah itu Yang ber-�llah itu Yang ber- itu Yang ber-
kuasa atas segala sesuatu.1386

kuasa daripada dirinya sendiri, padahal sebenarnya ia diciptakan oleh �llah untuk�llah untuk untuk 
menjadi penguasa atas itu. �dapun yang dimaksud orang yang diberi rezeki yang 
baik, ialah Nabi Suci yang menerima Wahyu Ilahi. Dikemukakannya perbandingan 
ini sekedar untuk menunjukkan bahwa kaum penyembah berhala akhirnya akan 
kehilangan kekuasaan. Kata tamsil ini menggema dalam jawaban �bu Sufyan, pada 
waktu Nabi Suci memasuki kota Makkah sebagai pemenang, dan bertanya kepada-
nya: “Bukankah telah tiba waktunya bahwa engkau sungguh-sungguh tahu bahwa 
tak ada Tuhan selain �llah?”. �bu Sufyan menjawab: “Demi �llah! Sekarang aku�llah?”. �bu Sufyan menjawab: “Demi �llah! Sekarang aku?”. �bu Sufyan menjawab: “Demi �llah! Sekarang aku�llah! Sekarang aku! Sekarang aku 
yakin bahwa seandainya ada Tuhan selain �llah, niscaya itu tak berguna bagiku�llah, niscaya itu tak berguna bagiku, niscaya itu tak berguna bagiku 
walaupun hanya sedikit”.

1385 Perumpamaan ini juga dimaksud untuk membuat perbandingan se-
perti ayat sebelumnya. Di sini dinyatakan lebih terang lagi arti maksudnya. Dalam 
ayat sebelumnya disebut orang yang diberi rezeki yang baik oleh AllahAllah, di sini 
disebut orang yang menyuruh berlaku adil dan berjalan di jalan yang benar�� se-
dangkan orang yang menyembah berhala disebut orang yang tak mampu berbuat 
apa-apa dan yang tak berhasil dalam hal yang ia kerjakan — sebuah tamsil yang 
meramalkan kekalahan dan kehan�uran kaum kafir��

1386 Yang dimaksud yang tak tampak di sini ialah pengetahuan tentang 
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Dan �llah mengeluarkan kamu�llah mengeluarkan kamu mengeluarkan kamu 
dari perut ibu kamu — kamu tak tahu 
apa-apa — dan Ia memberikan kepada 
kamu pendengaran dan penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.

�pakah mereka tak melihat bu-
rung yang tertahan di angkasa raya? 
Tak ada yang dapat menahan itu selain 
�llah. Sesungguhnya dalam ini adalah. Sesungguhnya dalam ini adalah 
pertanda bagi kaum yang beriman.1387

Dan �llah memberikan kepada�llah memberikan kepada memberikan kepada 
kamu tempat tinggal di rumah-rumah 
kamu, dan Ia memberikan kepada 
kamu kemah-kemah dari kulit bina-
tang ternak, yang ringan dibawa pada 
waktu kamu berangkat dan pada wak-
tu kamu berhenti, dan (dari) bulunya 
yang tebal dan bulunya yang halus, 
dan rambutnya, sebagai bahan keper-
luan rumah tangga dan perlengkapan 

perkara gaib�� atau pengetahuan tentang terpenuhinya ramalan. �dapun yang di-
maksud sa’ah di sini ialah saat hancurnya para musuh Nabi Suci, yaitu pada waktu 
kekuatan mereka dihancurkan sama sekali.

1387 Kalimat Allah menahan burung menahan burung rupanya mempunyai arti yang dalam. 
Baik pepatah maupun syair �rab, dua-duanya menjadi saksi atas burung yang di-
katakan mengiringi tentara yang menang untuk memakan bangkai tentara musuh 
yang kalah yang berserakan di medan perang. Jadi pepatah �rab yang termasyhur 
yang berbunyi: tabaddadâ bilahmikath-thaîr�� maknanya semoga burung-burung 
mencabik-cabik dagingmu�� ini semacam kata kutukan yang artinya: “Semoga orang 
itu mati dan dagingnya dicabik-cabik dan dimakan burung bangkai” (Majma’ul-
Amtsal, �leh Maidani, jilid I)�� Banyak syair �rab yang mengungkapkan hal itu, 
tetapi di sini kami berikan satu contoh saja. Nabighah yang termasyhur berkata: 
“Jika ia bergerak dengan pasukan�� sekawanan burung melayang-layang di atas-
nya mengikuti arahnya. Di sini diterangkan bahwa burung mengiringi pasukan 
yang menang, seakan-akan tahu bahwa pasukan yang diiringi itu akan membunuh 
musuh, dengan demikian, burung-burung itu dapat memakan bangkainya. Oleh 
sebab itu, kalimat Allah menahan burung menahan burung, boleh jadi mengisyaratkan penangguhan 
siksaan yang seharusnya ditimpakan kepada musuh.
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untuk sementara waktu.

Dan dari apa yang Ia ciptakan, Ia 
membuat tempat berlindung bagi ka-
mu, dan Ia membuat gunung sebagai 
tempat pengungsian bagi kamu, dan 
Ia memberi pakaian kepada kamu 
untuk melindungi kamu dari panas,1388 
dan baju besi untuk melindungi kamu 
dalam pertempuran. Demikianlah Ia 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
kamu agar kamu berserah diri (kepa-
da-Nya).1389

Lalu jika mereka berpaling, maka 
kewajiban dikau hanyalah menyam-
paikan (risalah) yang terang.

Mereka tahu akan nikmat �llah,�llah,, 
namun mereka mengingkarinya, dan 
kebanyakan mereka adalah orang yang 
tidak tahu terima kasih.

Ruku’ 12  
Para Nabi menjadi saksi

Dan pada hari tatkala Kami mem-
bangkitkan seorang saksi dari tiap-tiap 

1388 Jika dua hal yang berlawanan hanya salah satu saja yang disebutkan, 
maka ini mencakup pula yang lain. Oleh karena itu, apa yang diuraikan di sini ten-
tang pakaian yang melindungi orang dari panas, ini dimaksud pula untuk melin-
dungi orang dari dingin. �tau, sebagaimana diutarakan oleh Zj. Karena pakaian itu 
melindungi orang dari panas, pakaian itu melindungi pula dari dingin, kalimat yang 
belakang dihilangkan.

1389 Sebagaimana Ia memberikan kepada kamu barang-barang yang baik 
di dunia berupa kenikmatan jasmani, kini Ia menyempurnakan nikmat-Nya dengan 
memberikan kepada kamu kenikmatan yang paling besar, berupa Wahyu Ilahi, agar 
dengan menaati Wahyu Ilahi itu, kamu akan sejahtera.
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umat,1390 lalu kepada kaum kafir tak di-
izinkan (mengemukakan pembelaan), 
dan tak diizinkan pula memberi ganti 
rugi.

Dan tatkala orang-orang lalim me-
lihat siksaan, lalu ini tak akan diring-
ankan kepada mereka, dan tak pula 
akan ditangguhkan.

Dan tatkala orang-orang yang 
menyekutukan (�llah) melihat sekutu�llah) melihat sekutu) melihat sekutu 
mereka, mereka berkata: Tuhan kami, 
inilah sekutu kami yang kami seru 
selain Engkau. Tetapi ini akan melem-
parkan ucapan kembali kepada mere-
ka: Sesungguhnya kamu itu pendusta.

Dan pada hari itu mereka menya-
takan tunduk kepada �llah, dan le-�llah, dan le-, dan le-
nyaplah dari mereka apa yang dahulu 
mereka buat-buat.

�rang-�rang yang kafir dan meng-
halang-halangi (manusia) dari jalan 
�llah, Kami tambahkan kepada me-, Kami tambahkan kepada me-
reka siksaan di atas siksaan, karena 
mereka berbuat bencana.

1390 �yat ini dan ayat terakhir dari ruku’ ini (ayat 89) mengajarkan ajaran 
cinta kasih yang amat luas, yakni pada tiap-tiap bangsa telah dibangkitkan seorang 
Nabi. Seorang mufassir Kristen dengan perasaan kagum membuat catatan: “Rupa-
rupanya ayat ini mengharuskan orang percaya, bahwa di India, di Cina, di Jepang 
dan sebagainya, telah diutus seorang Nabi sungguh-sungguh”. Tetapi yang sungguh 
paling mengherankan ialah, orang yang mengaku beratus-ratus Nabi telah diutus 
kepada satu bangsa, yaitu Bangsa Israil, mereka tidak senang se�rang Nabi sung-
guh-sungguh telah diutus kepada bangsa dan negara yang besar seperti tersebut di 
atas. Islam menolak pandangan sempit semacam itu tentang rezeki rohani �llah.�llah.. 
Yang Dia itu bukan “Tuhannya Bangsa Israil” saja, melainkan Tuhan sarwa sekalian 
alam.
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Dan pada hari tatkala Kami bang-
kitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi terhadap mereka dari kalangan 
mereka sendiri, dan Kami mendatang-
kan engkau sebagai saksi terhadap me-
reka.1391 Dan Kami turunkan kepada 
engkau Kitab yang menjelaskan segala 
sesuatu,1392 dan pimpinan, dan rahmat, 
dan kabar baik bagi kaum Muslimin.

Ruku’ 13  
Wahyu Ilahi menyuruh berbuat kebaikan

Sesungguhnya �llah menyuruh�llah menyuruh menyuruh 
berlaku adil, dan berbuat baik (kepada 
orang lain), dan memberi (apa-apa) 
kepada kaum kerabat, dan melarang 
berbuat keji dan berbuat jahat dan 
memberontak. Ia memberi nasihat 
kepada kamu agar kamu ingat.1393

1391 Yang dimaksud mereka ini ialah umat Islam di seluruh dunia dan di 
segala zaman.

1392 Brinkman berkata: “�ika Qur’an telah menjelaskan segala sesuatu, dan 
pula sebagai pimpinan, lalu apakah gunanya Sunnah?”. Sunnah artinya kelakuan 
atau kebiasaan; adapun yang dimaksud Sunnah ialah praktek Nabi Suci sebagai 
penjelasan ajaran Qur’an. Selain itu, apa yang dimaksud segala sesuatu ialah, se-
mua ajaran pokok yang diperlukan untuk keselamatan rohani manusia. Jadi sunnah 
melengkapi hal yang kecil-kecil dan detail.

1393 �yat ini membahas secara luas berbagai tingkat kebaikan dan kebu-
rukan. Tingkat kebaikan yang paling rendah disebut ‘adl (adil) artinya, kebaikan 
dibalas kebaikan; ini bukan hanya mencakup keadilan saja, melainkan mencakup 
pula hal memenuhi segala hak dan kewajiban, karena semua itu dapat digolongkan 
membalas kebaikan dengan kebaikan. Tingkat kebaikan yang lebih tinggi disebut 
ihsân artinya kebaikan yang sebenarnya. Yaitu orang yang berbuat baik tanpa 
mengharap suatu keuntungan. �dapun tingkat kebaikan yang paling tinggi ialah, 
orang yang kodratnya begitu cenderung kepada kebaikan, sehingga ia tak merasa 
berat untuk berbuat kebaikan, ia berbuat baik kepada sesama manusia seperti ia 
berbuat baik kepada keluarga sendiri. Demikian pula ayat ini membahas tiga tingkat 
keburukan, mulai dari perbuatan tak senonoh sampai kepada perbuatan sewenang-
wenang yang melanggar hak orang-seorang dan bangsa. Fakhsyâ atau perbuatan 

89.

90.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



768 Juz    XIV�n-Nahl

Dan tepatilah perjanjian �llah bi-�llah bi- bi-
lamana kamu berjanji, dan janganlah 
kamu melanggar sumpah setelah itu 
dikokohkan, sedangkan kamu telah 
membuat �llah sebagai tanggungan.�llah sebagai tanggungan. sebagai tanggungan. 
Sesungguhnya �llah itu tahu apa yang�llah itu tahu apa yang itu tahu apa yang 
kamu lakukan.

Dan janganlah kamu seperti orang 
yang menguraikan benang setelah itu 
dipintal dengan kuat, hingga itu ce-
rai-berai.1394 Kamu membuat sumpah 
sebagai alat untuk menipu di antara 
kamu, karena umat (yang satu) lebih 
besar jumlahnya dari umat (yang 
lain).1395 Dengan ini �llah hendak�llah hendak hendak 
menguji kamu. Dan pada hari Kiamat, 
Ia akan menjelaskan kepada kamu apa 
yang kamu berselisih di dalamnya.

Jika �llah berkenan, Ia membuat�llah berkenan, Ia membuat berkenan, Ia membuat 

keji�� adalah perbuatan yang perbuatan itu sendiri buruk, sekalipun tak merugikan 
hak orang lain; sesuatu yang tak selaras dengan kebenaran. Munkar�� adalah perbu-
atan tercela yang merugikan hak orang seorang. Baghy atau perbuatan sewenang-
wenang atau melanggar batas�� ialah melakukan penindasan atau pemberontakan 
yang merugikan orang banyak, bangsa atau negara.

1394 Orang yang mau menerima kebenaran tetapi perbuatannya tak sesuai 
dengan kebenaran itu, ia diibaratkan seorang wanita yang mula pertama memintal 
benang, lalu ia menguraikan itu. Ini adalah perbuatan orang gila, tetapi kebanyakan 
orang mengerjakan kesalahan itu. Mereka dipersatukan dengan suatu ikatan, tetapi 
setelah persatuan menjadi kuat, lalu mereka hancurkan dengan tangan mereka sen-
diri. Hanya persatuanlah yang membuat dahulu kaum Muslimin berkuasa, tetapi 
persatuan itu kini telah hancur, akibatnya umat Islam yang kuat, kini seperti benang 
yang diuraikan oleh si pemintal yang gila.

1395 Di sini ditekankan agar orang setia kepada perjanjian; dari perjanjian 
dengan �llah, pokok persoalan dialihkan kepada perjanjian antara manusia. Dalam�llah, pokok persoalan dialihkan kepada perjanjian antara manusia. Dalam, pokok persoalan dialihkan kepada perjanjian antara manusia. Dalam 
kalimat kamu membuat sumpah kamu sebagai alat untuk menipu di antara kamu�� 
ini dimaksud untuk menarik perhatian kita akan keadaan yang kini merajalela di 
dunia, yaitu pelanggaran perjanjian di antara sesama bangsa, yang menyebabkan 
hancurnya kestabilan umat manusia.
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kamu satu umat, tetapi Ia biarkan 
orang yang Ia kehendaki dalam ke-
sesatan, dan Ia pimpin orang yang Ia 
kehendaki (di jalan yang benar). Dan 
kamu pasti akan ditanya tentang apa 
yang kamu lakukan.

Dan janganlah kamu membuat 
sumpah kamu sebagai alat untuk 
menipu di antara kamu, dengan de-
mikian, kaki akan tergelincir setelah 
itu kokoh, dan kamu akan mengalami 
keburukan karena kamu menghalang-
halangi (manusia) dari jalan �llah, dan�llah, dan, dan 
kamu akan memperoleh siksaan yang 
besar.

Dan janganlah kamu mengambil 
harga yang rendah sebagai pengganti 
perjanjian �llah. Sesungguhnya apa�llah. Sesungguhnya apa. Sesungguhnya apa 
yang ada pada �llah itu lebih baik bagi�llah itu lebih baik bagi itu lebih baik bagi 
kamu, jika kamu tahu.

�pa yang ada pada kamu akan 
lenyap, dan apa yang ada pada �llah�llah 
akan kekal. Dan Kami akan memberi 
ganjaran kepada orang-orang yang sa-
bar, ganjaran mereka atas sebaik-baik 
yang mereka lakukan.

Barangsiapa berbuat baik, baik 
pria maupun wanita,1397 dan dia itu 
mukmin, Kami pasti akan menghidupi 

1397 Di sini Qur’an memberi jawaban lagi kepada golongan orang bodoh 
yang menyatakan, bahwa menurut Islam, wanita tak mempunyai roh. Di sini di-
uraikan dua ma�am janji Tuhan�� Barangsiapa berbuat kebaikan, baik pria maupun 
wanita, ia akan memperoleh kehidupan yang baik di dunia, dan akan memperoleh 
ganjaran di �khirat.
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dia dengan kehidupan yang baik, dan 
Kami akan memberi ganjaran kepada 
mereka atas sebaik-baik apa yang me-
reka lakukan.

Maka dari itu jika engkau mem-
baca Qur’an, mohonlah perlindungan 
kepada �llah dari setan yang terkutuk.�llah dari setan yang terkutuk. dari setan yang terkutuk.

Sesungguhnya (setan) itu tak 
mempunyai kekuasaan terhadap orang 
yang beriman dan bertawakal kepada 
Tuhan mereka.

Ia (setan) hanya berkuasa terha-
dap orang yang mengambil dia sebagai 
kawan, dan orang yang musyrik kepa-
da-Nya.

Ruku’ 14  
Qur’an itu bukan bikin-bikinan

Dan apabila Kami mengubah sua-
tu ayat sebagai pengganti ayat (yang 
lain) — dan �llah itu Yang paling tahu�llah itu Yang paling tahu itu Yang paling tahu 
akan apa yang Ia turunkan — mereka 
berkata: Engkau hanyalah membuat-
buat saja. Tidak, kebanyakan mereka 
tak tahu.1398

1398 Yang dibicarakan di sini bukanlah penggantian ayat Qur’an, melain-
kan penggantian risalah atau perkara yang diturunkan kepada para Nabi yang su-
dah-sudah, diganti dengan pekabaran Qur’an. Surat ini diturunkan di Makkah, dan 
para ulama ahli nasikh-mansukh, tak ada yang berkata bahwa pada waktu Nabi Suci 
masih tinggal di Makkah, pernah ada ayat yang dimansukh (dihapus). Selain itu, 
hubungan ayat ini dengan ayat di muka dan di belakangnya terang sekali menunjuk-
kan bahwa apa yang dikatakan dibuat-buat ialah Wahyu Qur’an itu sendiri, bukan 
penggantian yang kadang-kadang dilakukan terhadap suatu perintah, karena dalam 
hal penggantian itu, kaum kafir tak mempunyai urusan sama sekali�� Pembahasan 
yang lebih luas tentang masalah nasikh-mansukh ini, lihatlah tafsir nomor 152.
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Katakanlah: Roh Suci,1399 telah 
menurunkan itu dari Tuhan dikau 
dengan kebenaran, untuk meneguh-
kan orang-orang yang beriman, dan 
sebagai pimpinan dan kabar baik bagi 
kaum Muslimin.

Dan sesungguhnya Kami tahu 
bahwa mereka berkata: Yang mengajar 
kepadanya hanyalah manusia biasa. 
Bahasa �rang yang mereka singgung 
adalah (bahasa) asing, sedangkan ini 
adalah bahasa �rab yang terang.1400

Sesungguhnya orang yang tak 
beriman kepada ayat-ayat �llah, �llah�llah, �llah, �llah�llah 
tak memimpin mereka, dan mereka 

1399 Di sini diterangkan bahwa Roh Suci ialah yang mengemban Wahyu 
Ilahi kepada Nabi Suci. Sedangkan di tempat lain, pengemban Wahyu itu ialah 
Rûhul-Amîn artinya Roh yang dipercaya (26:193), dan dalam 2:97, pengemban 
Wahyu itu disebut Jibril.

1400 Berma�am-ma�am nama telah dikemukakan tentang siapakah yang 
dituju oleh para musuh Nabi Suci. Sebagian besar adalah nama budak belian Kris-
ten yang bukan Bangsa �rab, yakni �abir, Yasir, ‘�isy atau Ya’isy, Qais dan ‘�ddas�� 
Prideaux mengemukakan nama Salman, tetapi ini dikatakan oleh Sale sebagai du-
gaan yang tak ada dasarnya sama sekali, karena nama Salman baru muncul setelah 
Hijrah. Semua budak belian tersebut tergolong pemeluk Islam zaman permulaan, 
dan mereka itulah yang paling menderita penganiayaan sehebat-hebatnya. �pakah 
mungkin mereka rela menderita penganiayaan tanpa mengharap keuntungan sedi-
kit pun, jika mereka tahu bahwa yang mereka bela adalah perkara palsu? Ini sudah 
�ukup untuk membuktikan keb�h�ngan tuduhan kaum kafir, dan inilah yang dituju 
oleh ayat 105. Pada umumnya kaum Nasrani berpendapat bahwa yang dimaksud 
di sini ialah pendeta Nestorian yang bernama Sergius, yang nama ini sama dengan 
nama pendeta Buhairah yang pernah berjumpa dengan Nabi Su�i pada waktu beliau 
masih kanak-kanak, ketika beliau pergi ke Syria bersama paman beliau, �bu Thalib. 
Sale juga menetapkan kebohongan pendapat semacam itu. Sudah tentu para budak 
belian Kristen tak dapat mengarang ajaran-ajaran yang mulia seperti ajaran Qur’an. 
Bahwa para musuh Nabi Su�i berkata demikian, ini malah lebih membuktikan ke-
palsuan pernyataan tuduhan mereka. Oleh karena mereka tak mampu menandingi 
dalil-dalil Qur’an, mereka terpaksa mengambil cara-cara yang tidak jujur untuk 
membuat Qur’an tak disukai orang.
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mendapat siksaan yang pedih.

Hanya orang yang membuat-buat 
kebohongan itulah yang tak beriman 
kepada ayat-ayat �llah, dan mereka�llah, dan mereka, dan mereka 
adalah orang yang dusta.1401

Barangsiapa kafir kepada �llah�llah 
sesudah ia beriman — bukannya orang 
yang dipaksa, sedang hatinya merasa 
tenteram dengan iman, melainkan 
orang yang membuka dadanya untuk 
kekafiran — mereka akan ditimpa ke-
murkaan �llah, dan mereka akan men-�llah, dan mereka akan men-, dan mereka akan men-
dapat siksaan yang pedih.1402

Ini disebabkan karena mereka 
lebih mencintai kehidupan dunia dari-
pada �khirat, dan karena �llah itu tak�llah itu tak itu tak 
memimpin kaum kafir��

1401 Yang diisyaratkan di sini ialah pokok persoalan yang diuraikan dalam 
ayat 103. Tuduhan mereka ialah bahwa beberapa budak belian mengajar Nabi Suci. 
Bagaimana mungkin �rang-�rang yang membuat-buat keb�h�ngan itu mukmin, 
lebih-lebih ketika dia mengalami penderitaan berat karenanya.

1402 Dalam sejarah Islam permulaan, jarang sekali orang menemukan 
contoh yang menunjukkan bahwa di antara para pemeluk Islam ada yang murtad, 
sekalipun dengan paksa. Misalnya, suami isteri Yasir dan Sumayah, karena tak 
mau murtad, mereka dibunuh �leh kaum kafir, bahkan Sumayah dibunuh se�ara 
kejam, kakinya diikatkan pada dua ekor unta yang disuruh lari ke jurusan yang 
berlawanan. Tetapi anak laki-laki mereka, ‘�mar, tak begitu tabah. Siksaan yang 
paling kejam ditimpakan kepada para budak belian yang memeluk Islam. Mereka 
berkata: “Mereka ditangkap dan dipenjara, atau disuruh terlentang di atas lembah 
batu yang amat panas karena terik matahari di siang hari. Siksaan semakin terasa 
bertambah berat. Karena kelewat dahaga, korban tak ingat lagi apa yang mereka 
ucapkan”. Walaupun mereka dalam keadaan yang mengerikan, hingga orang yang 
tabah bagaimanapun akan menjadi gila, namun antara budak belian yang memeluk 
Islam, ada yang mempunyai iman yang kuat bagaikan gunung yang kokoh, misalnya 
Sahabat Bilal, yang menurut riwayat diterangkan, bahwa “pada waktu Bilal tengge-
lam dalam pedihnya siksaan, orang yang menyiksa beliau tak dapat menghasilkan 
apa-apa kecuali ucapan: Ahad�� ahad! (Esa, esa) (Muir).
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Inilah orang yang �llah telah�llah telah telah 
mencap hati mereka dan pendengaran 
mereka dan penglihatan mereka, dan 
inilah orang yang lalai.1404

Tak ragu-ragu lagi, bahwa mere-
ka di �khirat adalah orang-orang yang 
merugi.

Lalu, sesungguhnya Tuhan dikau 
(melindungi) orang yang berhijrah se-
telah mereka difitnah, lalu mereka ber-
juang1405 dan bersabar; sesungguhnya 
Tuhan dikau itu Yang Maha-pengam-
pun, Yang Maha-pengasih.

Ruku’ 15  
Nasib musuh Nabi Suci

Pada hari tatkala tiap-tiap jiwa 
datang untuk membela diri, dan tiap-
tiap jiwa akan dibayar penuh apa yang 

1404 Dari ayat ini terang sekali bahwa �llah tak mencap hati manusia, yang�llah tak mencap hati manusia, yang tak mencap hati manusia, yang 
dengan demikian manusia tak dapat menerima kebenaran. Sebaliknya, mereka sen-
dirilah yang menolak kebenaran, tak mau mendengarkan dakwah Nabi Suci, seba-
gaimana diterangkan dalam ayat sebelumnya. Demikian pula, hati tak dicap untuk 
selama-lamanya, karena sebagaimana diterangkan dalam ayat 110, jika mereka mau 
bertobat dan bersabar, niscaya �llah akan mengampuni mereka.�llah akan mengampuni mereka. akan mengampuni mereka.

1405 Hendaklah diingat bahwa jihâd (perjuangan) yang diuraikan di sini, 
tak ada hubungannya dengan perang, karena ayat ini diturunkan di Makkah. Hen-
daklah diingat pula, di sini �llah disebut�llah disebut disebut Ghafûr, artinya Yang Maha-pengampun 
kepada orang-orang yang hijrah dari tempat kediaman mereka karena dianiaya, lalu 
mereka berjuang sehebat-hebatnya untuk menegakkan kebenaran. Dua perbuatan 
ini (hijrah dan berjuang) adalah perbuatan pengorbanan, suatu amal saleh yang 
tinggi nilainya. Oleh karena itu sifat Ghafûr itu dihubungkan dengan kenaikan 
derajat mereka yang diberikan oleh �llah dengan jalan melindungi mereka dari�llah dengan jalan melindungi mereka dari dengan jalan melindungi mereka dari 
perbuatan dosa, bukan dihubungkan dengan pengampunan dosa yang telah mere-
ka lakukan, karena yang sedang dibicarakan di sini ialah perbuatan pengorbanan 
mereka, bukan perbuatan dosa mereka. Penjelasan yang lebih luas tentang arti kata 
ghafûr lihatlah tafsir nomor 380.

108.

109.

110.

111.
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ia lakukan, dan mereka tak akan diper-
lakukan tak adil.

Dan �llah membuat perumpa-�llah membuat perumpa- membuat perumpa-
maan: Sebuah kota yang aman dan 
tenteram, yang rezekinya datang me-
limpah-limpah dari segala tempat; te-
tapi (k�ta) itu mengafiri nikmat �llah,�llah,, 
maka �llah mengicipkan kepadanya�llah mengicipkan kepadanya mengicipkan kepadanya 
pakaian lapar dan takut, karena apa 
yang mereka kerjakan.1406

Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka seorang Utusan dari 
golongan mereka, tetapi mereka men-
dustakan dia, maka siksaan menimpa 
mereka, sedangkan mereka lalim.1407

1406 Perumpamaan yang dikemukakan di sini menggambarkan kota Mak-
kah sebelum zaman Nabi Suci, dan meramalkan nasib yang akan dialami oleh kota 
itu setelah Nabi Suci ditolak — setelah kota itu mengafiri nikmat �llah��Allah.. Mula-mula 
keadaan kota itu makmur dan sejahtera karena merupakan pusat yang dikunjungi 
oleh segala suku bangsa yang datang untuk menjalankan ibadah haji dan berdagang, 
yang dalam salah satu Surat permulaan Qur’an dilukiskan: “Maka mengabdilah 
kepada Tuhan Rumah ini, Yang memberi makan kepada mereka melawan kelapar-
an, dan mengamankan mereka dari rasa takut” (106:3-4). Pada waktu Nabi Suci 
dan para Sahabat dikejar-kejar dan dianiaya, beliau berdoa: “Ya �llah, timpakan-�llah, timpakan-, timpakan-
lah kepada mereka tujuh (tahun kelaparan) seperti tujuh tahun kelaparan zaman 
Nabi Yusuf. Maka bahaya kelaparan menimpa mereka, lalu membinasakan segala 
sesuatu, hingga mereka memakan kulit terumpah dan bangkai binatang, dan salah 
seorang di antara mereka memandang ke langit, dan melihat asap karena laparnya” 
(B�� 15:2)�� Inilah yang dalam ayat ini disebut libâsul-jû’i artinya pakaian kelaparan. 
Walaupun demikian, mereka tak mau menghentikan fitnah mereka dan mereka ber-
usaha memusnahkan Islam dengan pedang. �kan tetapi serbuan mereka ke Madi-
nah selalu mengalami kegagalan, dan akhirnya kota Makkah sendiri tak mempunyai 
kekuatan tatkala diserbu oleh Nabi Suci. Inilah yang di sini disebut libâsul-khaûf 
artinya pakaian ketakutan. Mengapa disebut demikian, karena pada waktu itu tak 
terjadi pertumpahan darah. Kata libâs (makna aslinya kain penutup) yang diguna-
kan sehubungan dengan kelaparan dan ketakutan, ini sekedar untuk menunjukkan 
betapa dahsyat kelaparan dan ketakutan itu, seakan-akan itu melingkupi mereka.

1407 �yat ini menjelaskan ramalan yang diuraikan dalam perumpamaan 
tersebutdi atas. Siksaan yang diterangkan di sini ialah kelaparan dan ketakutan 
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Maka makanlah apa yang telah 
�llah berikan kepada kamu, (barang- berikan kepada kamu, (barang-
barang) yang halal dan baik, dan ber-
syukurlah terhadap nikmat �llah, jika�llah, jika, jika 
kamu mengabdi kepada-Nya.

Dia hanya mengharamkan kepa-
da kamu bangkai dan darah dan daging 
babi dan apa yang disembelih dengan 
disebut selain �llah; tetapi barangsia-�llah; tetapi barangsia-; tetapi barangsia-
pa terpaksa, bukan karena suka dan 
tak melebihi batas, maka sesungguh-
nya �llah itu Yang Maha-pengampun,�llah itu Yang Maha-pengampun, itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih.1407a

Dan janganlah kamu berkata dus-
ta terhadap apa yang dilukiskan oleh 
mulut kamu: Ini halal dan ini haram; 
(dengan maksud) agar kamu membu-
at-buat kebohongan terhadap �llah.�llah.. 
Sesungguhnya orang yang membuat-
buat kebohongan terhadap �llah, me-�llah, me-, me-
reka tak akan beruntung.

Kesenangan kecil; dan mereka 
akan mendapat siksaan yang pedih.

Dan kepada orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan apa yang telah Kami 
ceritakan kepada engkau dahulu,1407b 
dan Kami tak menganiaya mereka, te-
tapi merekalah yang menganiaya diri 
sendiri.

Sesungguhnya Tuhan dikau 

yang diterangkan dalam ayat sebelumnya. 
1407a Lihatlah tafsir nomor 210, 836 dan 5:3. 
1407b Lihatlah 6:147, dan tafsir nomor 837. Ini menunjukkan bahwa Surat 

6 diturunkan sebelum Surat 16. 
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(memberi ampun) kepada orang yang 
berbuat jahat karena tak tahu, lalu 
setelah itu, mereka bertobat dan mem-
perbaiki diri; sesungguhnya Tuhan 
dikau sesudah itu adalah Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.

Ruku’ 16  
Jalan menuju Kebenaran

Sesungguhnya Ibrahim adalah 
suri teladan,1407c orang yang taat kepa-
da �llah, orang yang lurus, dan ia bu-�llah, orang yang lurus, dan ia bu-, orang yang lurus, dan ia bu-
kanlah golongan orang yang musyrik.

Yang mensyukuri nikmat-Nya. 
Tuhan memilih dia dan memimpin dia 
pada jalan yang benar.

Dan Kami memberi kepadanya 
kebaikan di dunia; dan di �khirat, ia 
termasuk golongan orang yang saleh.

Lalu Kami wahyukan kepada eng-
kau: Ikutilah agama Ibrahim, orang 
yang lurus; dan ia bukanlah golongan 
orang musyrik.

Sabbat hanyalah diwajibkan ke-
pada mereka yang berselisih tentang 
itu.1407d Dan sesungguhnya Tuhan di-
kau akan memutuskan antara mereka 
pada hari Kiamat tentang apa yang 
mereka berselisih di dalamnya.

1407c Kata ummatan makna aslinya jalan�� jurusan atau cara bertindak 
suatu bangsa atau umat. Tetapi kata ummatan berarti pula orang tulus yang patut 
ditiru�� orang yang terkenal baik�� orang yang memiliki segala macam sifat utama�� 
atau orang yang tak ada bandingannya (LL). 

1407 d  Lih halaman selanjutnya
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Berdakwahlah ke jalan Tuhan 
dikau dengan bijaksana dan nasihat 
yang baik, dan berbantahlah dengan 
mereka dengan cara yang amat ba-
ik.1408 Sesungguhnya Tuhan dikau itu 
tahu orang yang tersesat dari jalan-
Nya, dan tahu pula orang yang berja-
lan benar.

Dan jika kamu memberi hukum-
an, maka berilah mereka hukuman 
yang sepadan dengan hukuman yang 
ditimpakan kepada kamu.1409 Tetapi 
jika kamu bersabar, niscaya ini lebih 
baik bagi orang yang bersabar.

1407d Kata ‘ala kadang-kadang berarti terhadap. Rupa-rupanya yang 
dimaksud di sini ialah bahwa Sabbat, hari ibadah kaum Yahudi, yang seharusnya 
mereka mengikuti jejak Nabi Ibrahim yang tulus, tetapi malahan sebaliknya, ka-
rena mereka melanggar Sabbat�� dan karena mereka berselisih tentang itu, dan tak 
menganggap itu sebagai hari ibadah kepada Tuhan. �tau, ayat ini dimaksud untuk 
menunjukkan bahwa bagi kaum Muslimin tak perlu mengadakan hari yang khusus 
digunakan untuk ibadah, bahkan Nabi Ibrahim sendiri yang menjadi teladan ketu-
lusan bagi kaum Yahudi dan Muslim, beliau pun tak mengadakan hari yang khusus 
digunakan untuk beribadah, sedangkan umat Yahudi sendiri yang diwajibkan untuk 
merayakan Sabbat, mereka melanggar perintah itu.

1408 Prinsip yang diletakkan oleh “orang �rab yang tak terpelajar (Nabi Su-
ci)”, untuk mengerjakan dan memperdebatkan masalah agama, hingga kini masih 
dipelajari oleh bangsa yang sudah maju, yang jika mereka berdebat tentang agama, 
mereka tak mempunyai tujuan ini selain mencela, dan jika menyiarkan agama, tuju-
an mereka hanyalah memburuk-burukkan golongan lain. Prinsip ini menunjukkan 
betapa lapang dada Nabi Suci, lebih-lebih jika diingat bahwa perintah ini justru 
diberikan pada waktu kaum Muslimin sedang ditindas sehebat-hebatnya, sehingga 
masuk akal sekali jika kaum Muslimin mengambil sikap yang keras.

1409 Dalam kalimat jika kamu melakukan giliran kamu ini mengandung 
suatu ramalan. Kaum Muslimin dianiaya secara kejam, namun mereka diberitahu 
bahwa akan tiba saatnya mereka akan menguasai bekas lawan mereka. Dalam hal 
ini mereka diizinkan menghukum bekas lawan mereka atas kesalahannya, tetapi 
(walaupun mereka diizinkan menghukum bekas lawan mereka), mereka dua kali 
diperingatkan, yaitu di sini dan di ayat 127, bahwa mereka harus memperlihatkan 
kesabaran pada waktu mereka berkuasa, dan harus berbuat baik, sekalipun terha-
dap musuh mereka, karena �llah itu menyertai orang yang berbuat baik (ayat 128).�llah itu menyertai orang yang berbuat baik (ayat 128). itu menyertai orang yang berbuat baik (ayat 128).
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Dan bersabarlah, dan kesabar-
an dikau tiada lain hanyalah karena 
(pertolongan) �llah; dan janganlah�llah; dan janganlah; dan janganlah 
engkau berduka cita tentang mereka, 
dan jangan pula engkau merasa kuatir 
tentang apa yang mereka rencanakan.

Sesungguhnya �llah itu menyer-�llah itu menyer- itu menyer-
tai orang yang bertaqwa dan orang 
yang berbuat baik.

127.
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JUZ XV

SURAT 17  
BANÎ ISRÂÎL : KETURUNAN ISRAIL  

(Diturunkan di Makkah, 12 ruku’, 111 ayat)
Surat ini dinamakan Banî Isrâîl atau Keturunan Israil, yang setelah dijadikan 

bangsa yang besar dan memperoleh kekuasaan dan kedudukan yang tinggi di dunia, 
dijatuhi hukuman berat karena pendurhakaan mereka. Surat ini diawali dan diakhi-
ri dengan sejarah Bangsa Israil��

Surat ini dibuka dengan uraian tentang mi’raj Nabi Suci, yang harus diartikan 
sebagai isyarat akan kemuliaan yang dicapai oleh beliau, dan kebesaran yang akan 
dicapai oleh Islam. Kaum Muslimin diperingatkan tentang nasib yang dialami oleh 
Bangsa Israil, yang setelah memper�leh kedudukan yang tinggi, mengalami dua kali 
hukuman karena pendurhakaan mereka; tak sangsi lagi bahwa ini mengisyaratkan 
nasib serupa yang akan dialami oleh kaum Muslimin. Ruku’ kedua menerangkan 
ajaran abadi yang tak berubah-ubah bahwa tiap-tiap perbuatan pasti mempunyai 
akibat, yaitu hukum universal tentang sebab dan akibat, yang jika dipahami dengan 
benar, dapat mengangkat derajat manusia ke tingkat keluhuran yang sebenar-be-
narnya, sesuai martabatnya sebagai manusia. Dua ruku’ berikutnya berisi ajaran 
akhlak yang harus diamalkan oleh kaum Muslimin. Namun semua ajaran akhlak 
itu hanya membuat kaum kafir semakin bertambah keras kepala, sebagaimana di-
uraikan dalam ruku’ kelima. Ruku’ keenam membahas siksaan para musuh Kebe-
naran, baik pada zaman dahulu maupun maupun zaman akhir, suatu ramalan yang 
mengagumkan bahwa akan tiba waktunya tatkala seluruh dunia ada dalam jurang 
kehancuran. Ruku’ ketujuh mengisyaratkan hukum universal bahwa para pembuat 
bencana akan selalu berhadapan dengan orang tulus; dan ruku’ kedelapan khusus 
membicarakan perlawanan terhadap Nabi Suci. �kan tetapi dalam ruku’ berikutnya 
dijelaskan bahwa perlawanan akan dibuat tak berdaya, karena kepalsuan pasti akan 
hancur menghadapi derap laju kebenaran, yang oleh Santo Yahya disebut Roh Ke-Yahya disebut Roh Ke- disebut Roh Ke-
benaran. Ruku’ sepuluh menerangkan bahwa Qur’an adalah mukjizat yang paling 
besar. Namun para musuh minta tanda bukti yang lain. Ruku’ kesebelas menerang-
kan betapa remeh dalih yang mereka kemukakan untuk menolak Qur’an Suci dan 
menjelaskan bahwa pembalasan yang ditimpakan kepada mereka itu paling adil. 
Ruku’ terakhir menaruh perhatian akan peringatan Nabi Musa kepada Fir’aun, Raja 
Mesir yang gagah perkasa; peringatan serupa itu diberikan pula oleh Qur’an Suci. 
Surat ini diakhiri dengan uraian singkat tentang kesalahan ajaran “�llah berputra”�llah berputra” berputra” 
yang dibahas lebih luas dalam dua Surat berikutnya.

�dapun tanggal diturunkannya Surat ini, banyak sekali petunjuk yang me-
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780 Juz    XVBani Isra’il

nerangkan bahwa Surat ini tergolong wahyu yang diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan, atau setidak-tidaknya diturunkan sekitar tahun kelima Bi’tsah�� Uraian 
tentang Isrâ’ yang diuraikan dalam ayat pertama, yang ini sama dengan Mi’râj, pasti 
tergolong wahyu permulaan. Diriwayatkan dalam Hadits bahwa Ibnu Mas’ud, salah 
seorang pemeluk Islam zaman permulaan, tatkala membicarakan kelima Surat ini 
[Surat 17-21] berkata: “Surat-surat ini tergolong wahyu permulaan dan Surat-surat 
inilah yang saya hapalkan pertama kali” (B�� 66:6)��[]
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Ruku’ 1  
Bangsa Israil dihukum dua kali

Dengan nama �llah, Yang Maha-pe-�llah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Maha-suci Dia Yang menjalankan 
hamba-Nya pada malam hari dari 
Masjid Suci ke Masjid yang jauh, yang 
sekelilingnya Kami berkahi, agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian per-
tanda Kami.1410 Sesungguhnya Dia itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha-
melihat.

Dan kepada Musa telah Kami ber-
ikan Kitab, dan Kami membuat itu 
sebagai pimpinan bagi Bani Israil, (fir-
man-Nya): Janganlah kamu mengam-
bil pelindung selain �ku.1411

Keturunan orang-orang yang Kami 
angkut bersama Nuh. Sesungguhnya 
dia itu hamba yang banyak bersyukur.

1410 Perjalanan Nabi Suci pada malam hari dari Masjidil-Haram di Makkah 
ke Masjid yang jauh di Yerusalem, ini berhubungan dengan riwayat Isra’ Mi’raj Nabi 
Su�i�� Sekalipun Imam Bukhari menguraikan riwayat Isra’ dalam B�� 63:41, dan Mi’raj 
dalam B�� 63:42, namun di tempat lain beliau menguraikan, bahwa shalat diwa-
jibkan pada malam Isra’�� lalu beliau lanjutkan dengan Hadits yang menerangkan 
Mi’raj, dan diwajibkannya shalat pada waktu Mi’raj (B�� 8:1)�� Sebenarnya Isra’ ada-
lah tingkat permulaan dari Mi’raj�� karena sebelum Nabi Suci Mi’raj ke langit, beliau 
dibawa dahulu ke Masjid yang jauh di Yerusalem. Mi’raj tidak dilakukan dengan 
badan wadag, melainkan pengalaman rohani Nabi Suci, ini diterangkan dalam tafsir 
nomor 1441 di bawah ayat 60, yang dengan tegas disebut ru’yah atau visiun�� oleh 
karena Mi’raj berarti luhurnya rohani Nabi Suci, dan menunjukkan kemenangan 
beliau di dunia. Isra’ beliau ke Rumah Suci di Yerusalem berarti beliau akan mewa-
ris berkah para Nabi Bani Israil��

1411 �yat pertama meramalkan kebesaran Islam dan kaum Muslimin di 
kemudian hari, sedang ayat ini memperingatkan kaum Muslimin akan bahaya yang 
dapat melenyapkan kebesaran tersebut sambil menyebut sebagai contoh para umat 
sebelum mereka yang dahulu diangkat dalam kedudukan yang tinggi.

1.

2.

3.
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Dan Kami undangkan kepada kaum 
Bani Israil dalam Kitab: Sesungguhnya 
kamu akan berbuat kerusakan di bumi 
dua kali, dan berlaku sombong dengan 
kesombongan yang besar.1412

Maka tatkala yang pertama dari dua 
peringatan itu tiba, Kami bangkitkan 
untuk melawan kamu, hamba Kami 
yang mempunyai keberanian yang lu-
ar biasa, lalu mereka mengobrak-abrik 
tempat kediaman (kamu). Dan ini ada-
lah ancaman yang pasti terlaksana.

Lalu Kami berikan kepada kamu gi-
liran untuk mengalahkan mereka, dan 
Kami membantu kamu dengan harta 
dan anak-anak, dan membuat kamu 
kelompok yang banyak.1413

Jika kamu berbuat baik, kamu ber-
buat baik untuk jiwa kamu sendiri. 
Dan jika kamu berbuat jahat, ini (ju-
ga) untuk (jiwa kamu) sendiri. Maka 
tatkala peringatan yang kedua tiba, 

1412 Bandingkan dengan 5:78: “�rang-�rang kafir dari kaum Bani Israil di-
kutuk oleh lisan Daud dan ‘Isa bin Maryam”. Kota Yerusalem dihancurkan dua kali 
sebagai hukuman pendurhakaan kaum Yahudi, yaitu sekali �leh Bangsa Babil�n, 
dan sekali lagi �leh Bangsa R�mawi�� Lihatlah peringatan Yesus tersebut dalam Kitab 
Matius 23:38: “Lihatlah rumahmu ini akan ditinggalkan dan menjadi sunyi”, dan 
dalam Kitab Lukas 21:24: “Dan Yerusalem akan diinjak-injak oleh bangsa-bangsa 
yang tidak mengenal �llah”, dan banyak lagi ayat seperti itu. Kitab Mazmur penuh�llah”, dan banyak lagi ayat seperti itu. Kitab Mazmur penuh”, dan banyak lagi ayat seperti itu. Kitab Mazmur penuh 
dengan peringatan-peringatan seperti itu.

1413 �yat 5 menerangkan hancurnya Rumah Suci di Yerusalem, dibunuh, 
dipenjarakan dan dibuangnya kaum Yahudi �leh Bangsa Babil�n pada tahun 588 
sebelum Masehi, sedang ayat 6 menerangkan kembalinya kaum Yahudi dari pem-
buangan, dan dibangunnya kembali Rumah Suci di Yerusalem di bawah pimpinan 
Zerubabel, lalu disusul dengan kemakmuran mereka. Inilah yang di sini dikatakan 
sebagai giliran nasib baik mereka.

4.

5.

6.

7.
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(Kami bangkitkan bangsa lain) agar 
mereka mendatangkan kesusahan 
kepada kamu dan agar mereka mema-
suki Masjid, seperti mereka memasuki 
itu untuk pertama kali, dan agar me-
reka menghancurkan apa yang mereka 
taklukkan, dengan hancur lebur.1414

B�leh jadi Tuhan kamu akan mem-
beri rahmat kepada kamu. Dan jika 
kamu kembali (berbuat kerusakan), 
Kami akan kembali (pula menjatuhkan 
siksaan).1415 Dan Kami membuat Nera-

1414 �yat ini menerangkan hancurnya Rumah Suci di Yerusalem yang 
kedua kali, yang dilakukan �leh Bangsa R�mawi di bawah pimpinan Titus�� Semua 
kata-ganti yang disebutkan dalam ayat ini ditujukan kepada musuh, sembarang mu-
suh, dan sekali-kali bukan ditujukan kepada musuh yang pertama kali menghancur-
kan Rumah Suci, lalu mengerjakan penghancuran yang kedua kali. Dalam sejarah 
Bangsa Israil, terdapat satu ramalan yang berhubungan dengan sejarah umat Islam�� 
Kerajaan Islam juga dihan�urkan dua kali; yang pertama, �leh Bangsa M�ng�l di 
bawah pimpinan Hulagu pada tahun 656 Hijriah atau tahun 1258 Masehi, dan 
yang kedua oleh tentara Eropa akhir-akhir ini (Perang Dunia I). Tetapi bedanya, 
jika dalam sejarah Bangsa Israil, Rumah Su�i atau pusat r�hani mereka, dua kali 
dihancurkan, tetapi pusat rohani Islam, Ka’bah, tetap utuh sesuai janji Tuhan, se-
kalipun Pemerintah Islam menderita kekalahan hebat. Umat Yahudi mengalami ke-
runtuhan total, baik lahiriah maupun batiniah, tetapi umat Islam hanya mengalami 
keruntuhan lahiriah saja. Sebenarnya, dalam dua kali kekalahan umat Islam itu, 
agama Islam memper�leh kemenangan r�hani�� Han�urnya Khalifah (di Baghdad) 
pada tahun 1258, disusul dengan masuk Islamnya Bangsa M�ng�l dan Bangsa Turki 
secara besar-besaran, sedang kemalangan umat Islam pada dewasa ini, melahirkan 
kebangkitan r�hani dunia dengan penampilan Islam di barisan paling depan�� Ber-
samaan dengan kebangkitan rohani Islam dalam dua peristiwa tersebut, nampak 
adanya kebangkitan kembali umat Islam termasuk kemenangan lahiriahnya.

1415 Uraian ini bertalian dengan datangnya Nabi Muhammad, tatkala bang-
sa Israil sekali lagi diberi kesempatan memperbaiki diri, tetapi mereka diberitahu 
bahwa jika mereka kembali berbuat kerusakan, akan mendapat hukuman lagi. Pada 
waktu Nabi Suci tiba di Madinah, mula-mula kaum Yahudi bersikap manis, tetapi 
lama-kelamaan mereka bersikap memusuhi, hingga akhirnya mereka bersekongkol 
dengan para musuh Islam lainnya dan membuat rencana untuk membunuh Nabi 
Suci. �kibatnya mereka disapu bersih dari Tanah �rab, sedangkan di negara-negara 
lain di dunia mereka selalu mengalami nasib malang dan mengalami penderitaan 
yang berat, dan dalam bidang kerohanian, agama Yahudi tak mempunyai hari de-
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ka sebagai penjara bagi kaum kafir��

Sesungguhnya Qur’an ini memim-
pin (manusia) pada jalan yang paling 
benar, dan memberi kabar baik kepada 
kaum mukmin yang berbuat baik, bah-
wa mereka akan memperoleh ganjaran 
yang besar.

Dan bahwa orang-orang yang tak 
beriman kepada �khirat, Kami siapkan 
bagi mereka siksaan yang pedih.

Ruku’ 2  
Setiap perbuatan ada buahnya

Dan manusia berdoa untuk kebu-
rukan, seperti ia seharusnya berdoa 
untuk kebaikan; dan manusia itu sela-
lu terburu-buru.

Dan Kami telah membuat malam 
dan siang sebagai dua pertanda, dan 
Kami lenyapkan pertanda malam,1416 
dan Kami tampakkan pertanda siang, 
sehingga kamu dapat mencari karu-
nia Tuhan kamu, dan agar kamu tahu 
bilangan tahun dan perhitungan. Dan 
Kami menjelaskan segala sesuatu seje-
las-jelasnya.

pan lagi.
1416 Malam berarti gelap gulitanya keb�d�han dan kekafiran�� (Lihatlah 

tafsir nomor 344), dan lenyapnya malam berarti lenyapnya kebodohan, diganti 
dengan pancaran sinar Islam. Pertanda ini terlihat di Tanah �rab empat belas abad 
yang lalu, dan semenjak itu, Islam berangsur-angsur membuat kemajuan dunia; se-
karang nampak tanda-tanda yang terang bahwa tak lama lagi matahari Islam akan 
memancar dengan cemerlang di seluruh dunia. Sebagian mufassir berpendapat 
bahwa yang dimaksud pertanda malam dan siang ialah bulan dan matahari, dan 
lenyapnya pertanda malam berarti bulan tak mempunyai sinar yang asli.
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Dan tiap-tiap manusia Kami lekat-
kan perbuatannya pada lehernya,1417 
Dan Kami keluarkan kepadanya pada 
hari Kiamat berupa buku yang akan ia 
jumpai terbuka lebar.

Ba�alah buku engkau�� Pada hari ini 
jiwa engkau sendiri sudah cukup seba-
gai juru hitung terhadap engkau.1417a

Barangsiapa berjalan benar, maka 
ia berjalan benar untuk keuntungan 
diri sendiri; dan barangsiapa berjalan 
sesat, maka ia berjalan sesat untuk ke-
rugian diri sendiri. Dan tak ada orang 
yang memikul beban, akan memikul 
beban orang lain.1418 Dan Kami tak 

1417 Kta thaîr makna aslinya burung�� artinya perbuatan manusia; seakan-
akan perbuatan manusia itu seperti kalung yang diikatkan pada lehernya (Q, LL). 
Mengapa kata thaîr berarti demikian, ini dapat kami terangkan berdasarkan ke-
per�ayaan takhayul Bangsa �rab�� Sudah menjadi kebiasaan Bangsa �rab dalam 
meramalkan nasib baik dan buruk dengan perantaraan burung, yaitu dengan meng-
amat-amati apakah burung itu terbang atas kemauan sendiri ataukah karena diusir, 
atau apakah burung itu terbang ke kanan atau ke kiri atau langsung ke atas; dan 
semua perbuatan yang akan mereka lakukan dianggap baik atau buruk berdasarkan 
burung terbang itu; oleh sebab itu, kata thaîr berarti perbuatan baik dan buruk 
(Rz). �yat ini mengundangkan ajaran, bahwa setiap perbuatan pasti menghasilkan 
bekas yang dilekatkan pada leher manusia, dan bekas itulah yang pada hari Kiamat 
akan didapati berupa kitab yang terbuka lebar. Jadi, meninggalkan bekas pada se-
tiap perbuatan itulah arti perbuatan manusia dituliskan dan bekas itulah yang akan 
membentuk buku perbuatan manusia. Melekatkan itu pada leher, berarti tak dapat 
dipisahkan yang satu dari yang lain, dengan demikian terjelmalah hukum sebab dan 
akibat. 

1417a �yat ini memberi penjelasan tentang sifat hisâb pada hari Kiamat, 
demikian pula tentang wazn dan mîzân (7:8 dan 55:7). Ini menunjukkan seterang-
terangnya bahwa hisâb itu tiada lain hanyalah perwujudan yang sempurna bagi 
buah perbuatan yang dilakukan oleh manusia di dunia. 

1418 �yat ini membasmi sampai ke akar-akarnya ajaran penebusan dosa. 
Beban d�sa sese�rang tak dapat dipikul �leh �rang lain, karena sebagaimana telah 
diterangkan di atas, buah perbuatan setiap orang itu diletakkan pada lehernya. 
�dapun beban orang lain yang disebutkan dalam 29:12: “mereka akan memikul 

13.

14.

15.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



786 Juz    XVBani Isra’il

akan menjatuhkan siksaan sampai 
Kami membangkitkan seorang Utus-
an.1419

Dan apabila Kami hendak meng-
hancurkan suatu kota, Kami memberi 
perintah1420 kepada penduduknya yang 
hidup mewah tetapi durhaka; maka 
sudah selayaknya firman (Tuhan) me-
nimpanya, dan (kota) itu Kami han-
curkan dengan hancur luluh.

Dan sudah berapa saja generasi 
yang Kami hancurkan sesudah Nuh. 
Dan Tuhan dikau sudah cukup sebagai 
Yang Maha-waspada dan Yang Maha-
melihat dosa hamba-hamba-Nya.

Barangsiapa menghendaki ke-
hidupan dunia, di sini pula Kami 
segerakan kepadanya apa yang Ka-
mi kehendaki bagi siapa yang Kami 

beban sendiri dan beban orang lain di samping beban mereka sendiri”, ini adalah 
beban karena menyesatkan orang lain, sedang orang lain itu bertanggungjawab atas 
kesalahan mereka sendiri.

1419 Di sini diterangkan bahwa hidâyah (petunjuk) itu disampaikan kepada 
manusia melalui Utusan �llah; tetapi jika ia tetap berkeras kepala dalam kesesatan,�llah; tetapi jika ia tetap berkeras kepala dalam kesesatan,; tetapi jika ia tetap berkeras kepala dalam kesesatan, 
dan menyimpang dari jalan yang benar, maka itu kerugian dia sendiri. Selanjutnya 
ditambahkan bahwa siksaan �khirat hanyalah setelah orang itu diberi peringatan 
melalui Utusan �llah:�llah:: “Dan Kami tak akan menjatuhkan siksaan sampai Kami 
membangkitkan seorang Utusan”. �dapun undang-undang tentang siksaan dunia, 
ini disebutkan apabila kelaliman dan perbuatan dosa sudah melampaui batas, ke-
mudian siksaan akan ditimpakan secara besar-besaran.

1420 Kadang-kadang kalimat ini disalahpahami. �llah tak menyuruh manu-�llah tak menyuruh manu- tak menyuruh manu-
sia supaya durhaka, karena dalam 7:28 terang sekali diuraikan: “�llah tak menyu-�llah tak menyu- tak menyu-
ruh berbuat keji”, dan dalam 16:90 diuraikan: “Ia melarang berbuat keji, berbuat 
jahat dan memberontak”. �dapun arti kalimat ini adalah �llah memberi perintah�llah memberi perintah memberi perintah 
kepada mereka supaya berbuat baik, dengan menunjukkan jalan yang benar mela-
lui Utusan-Nya, tetapi mereka membiasakan diri untuk hidup mewah dan durhaka 
terhadap perintah �llah, maka dari itu mereka disiksa.�llah, maka dari itu mereka disiksa., maka dari itu mereka disiksa.
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menghendaki itu, lalu Kami tentukan 
kepadanya Neraka; ia akan memasuki 
itu terhina dan terlempar.

Dan barangsiapa menghendaki 
�khirat, dan ia berusaha untuk itu 
dengan usaha yang sungguh-sungguh, 
dan ia itu mukmin — mereka adalah 
orang yang usahanya diganjar berlim-
pah-limpah.

Semuanya Kami bantu — baik go-
longan ini maupun golongan itu — dari 
anugerah Tuhan dikau; dan anugerah 
Tuhan dikau itu tak terbatas.

Lihatlah bagaimana Kami membu-
at sebagian mereka melebihi sebagian 
yang lain. Sesungguhnya �khirat itu 
lebih besar derajatnya dan lebih besar 
keutamaannya.

Janganlah engkau menyekutukan 
�llah dengan tuhan lain, agar engkau dengan tuhan lain, agar engkau 
tak duduk tercela, ditinggalkan.

Ruku’ 3  
Ajaran budi pekerti

Dan Tuhan dikau memerintahkan 
agar kamu jangan mengabdi kepa-
da siapa pun selain kepada Dia, dan 
agar kamu berbuat baik terhadap 
ayah-ibu.1421 Jika salah seorang atau 

1421 Berbakti kepada ayah-ibu ditaruh sesudah mengabdi kepada �llah, ka-�llah, ka-, ka-
rena di kalangan sesama makhluk, tak ada yang mempunyai wewenang yang paling 
besar terhadap seseorang kecuali pada ayah dan ibu. Selain itu, berbakti kepada 
orangtua adalah benih, yang jika sang anak diberi pelajaran tentang itu sebaik-baik-
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dua-duanya mencapai usia lanjut di 
sisi engkau, janganlah engkau berkata 
“cih” terhadap mereka, dan jangan 
mencerca mereka, dan berkatalah ke-
pada mereka dengan kata-kata yang 
mulia.

Rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka dengan penuh kesayangan, 
dan berkatalah: Tuhanku, sayangilah 
mereka sebagaimana mereka telah 
memelihara aku (tatkala aku) masih 
kecil.

Tuhan kamu tahu benar apa yang 
ada dalam jiwa kamu. Jika kamu orang 
yang tulus, maka sesungguhnya Dia 
itu Yang Maha-pengampun terhadap 
orang yang kembali (kepada-Nya).

Berilah kepada sanak kerabat hak-
nya, demikian pula kepada kaum mis-
kin dan orang bepergian, dan jangan-
lah menghambur-hamburkan (harta) 
dengan boros.

Sesungguhnya orang yang boros 
itu saudaranya setan. Dan setan itu 
selalu tak berterima kasih kepada Tu-
hannya.1422

Dan jika engkau berpaling dari 

nya, maka tumbuhlah rasa kewajiban untuk taat kepada semua otoritas yang sah.
1422 Di samping menyuruh supaya memberi sedekah, Qur’an Suci juga me-

nyuruh supaya hemat. Dengan demikian, Qur’an mengambil jalan tengah. Orang 
yang menghambur-hamburkan harta dikatakan sebagai saudaranya setan, mereka 
tak berterima kasih kepada �llah karena menghambur-hamburkan apa yang dika-�llah karena menghambur-hamburkan apa yang dika- karena menghambur-hamburkan apa yang dika-
runiakan �llah dari anugerahNya.�llah dari anugerahNya. dari anugerahNya.
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mereka untuk mendapatkan rahmat 
dari Tuhan dikau yang engkau men-
dambakan itu, maka berkatalah ke-
pada mereka dengan perkataan yang 
lemah-lembut.1423

Dan janganlah membuat tangan 
dikau terbelenggu pada leher engkau, 
dan jangan pula membentangkan itu 
selebar-lebarnya agar engkau tak du-
duk tercela, terkelupas.1424

Sesungguhnya Tuhan dikau me-
luaskan dan menyempitkan rezeki 
kepada orang yang Ia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha-
waspada, Yang Maha-melihat kepada 
hamba-hamba-Nya.

Ruku’ 4  
Ajaran budi pekerti

Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut melarat 
— Kami memberi rezeki kepada mere-
ka dan kepada kamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah kesalahan 

1423 Orang yang mendambakan rahmat Tuhan artinya orang yang memer-
lukan sekali kemurahan Tuhan, yaitu orang yang tak mempunyai apa-apa untuk 
diberikan kepada orang miskin. Dalam hal ini, orang dianjurkan supaya berkata 
lemah-lembut kepada fakir-miskin, dan jangan mencercanya dengan kasar. �da 
satu Hadits yang menerangkan bahwa berkata lemah-lembut terhadap seseorang 
adalah sedekah�� (B�� 56:72)��

1424 Yang dimaksud membelenggukan tangan pada leher, ialah pelit dalam 
membelanjakan harta. �dapun membentangkan tangan selebar-lebarnya ialah bo-
ros dalam pengeluaran. �yat ini mengemukakan aturan umum tentang cara bagai-
mana orang harus membelanjakan hartanya, jadi ayat ini mengajarkan agar orang 
berlaku hemat.
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besar.1425

Dan janganlah kamu berdekat-
dekat dengan perbuatan zina; sesung-
guhnya itu adalah keji. Dan buruk se-
kali jalan itu.1426

Dan janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan oleh �llah, ke-�llah, ke-, ke-
cuali karena sebab yang benar. Dan ba-
rangsiapa dibunuh dengan sewenang-
wenang, maka sesungguhnya Kami 
memberi kuasa kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ia melampaui batas 
dalam (membalas) pembunuhan. Se-
sungguhnya dia itu akan ditolong.1427

Dan janganlah kamu berdekat de-
ngan harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang baik, sampai ia mencapai 
usia dewasa. Dan tepatilah janji; se-
sungguhnya janji itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.

1425 Membunuh anak perempuan sudah lazim di kalangan Bangsa �rab ja-
hiliah, tetapi ini dilakukan bukan karena takut melarat. Menurut R, yang dimaksud 
membunuh anak di sini ialah tak memberi pendidikan yang baik kepada mereka; 
bodoh atau mati akalnya, ini sama dengan mati. Kata aulâd atau anak�� ini meliputi 
anak laki-laki dan anak perempuan; oleh karena itu, keterangan tersebut masuk 
akal. �tau boleh jadi ayat ini mengisyaratkan kejahatan moderen berkenaan dengan 
pembatasan kelahiran, yang ini bisa juga diartikan membunuh keturunan.

1426 Ini adalah kejahatan lain yang tumbuh subur sejalan dengan tumbuh-
nya peradaban. Qur’an bukan saja melarang perbuatan zina, melainkan melarang 
pula agar orang jangan dekat-dekat kepada perbuatan itu, dengan demikian, ia 
dijauhkan dari segala macam godaan yang memungkinkannya jatuh ke dalam keja-
hatan. Oleh sebab itu, Islam tak membenarkan pergaulan bebas yang kelewat batas 
antara pria dan wanita.

1427 �yat ini tak memuat hal-hal yang bertentangan dengan apa yang di-
uraikan dalam 2:178. Kata-kata tak akan ditolong mengandung arti bahwa Peme-
rintah wajib memberi bantuan kepadanya dengan jalan menyeret si pembunuh ke 
muka pengadilan, dan hendaklah ahli waris jangan main hakim sendiri. Inilah yang 
disebut melampaui batas.
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Dan penuhilah takaran bila kamu 
menakar, dan menimbanglah dengan 
timbangan yang betul. Ini adalah jujur 
dan amat baik kesudahannya.

Dan janganlah mengikuti apa yang 
engkau tak mempunyai pengetahuan 
tentang itu.1428 Sesungguhnya pen-
dengaran dan penglihatan dan hati, 
semua itu akan diminta pertanggung-
jawabannya.

Dan janganlah berjalan di bumi 
dengan bersorak-sorai; karena sesung-
guhnya engkau tak dapat membelah 
bumi, dan tak pula mencapai setinggi 
gunung.

Semua itu, keburukannya amat 
dibenci di hadapan Tuhan dikau.

Ini adalah sebagian hikmah yang 
diwahyukan oleh Tuhan dikau kepada 
engkau. Dan janganlah menyekutukan 
�llah dengan tuhan lain, agar engkau dengan tuhan lain, agar engkau 
tak dilemparkan dalam ke Neraka, ter-
cela, terlempar.

�pakah Tuhan kamu lebih suka 
memilihkan untuk kamu anak laki-
laki, dan ia sendiri mengambil anak 

1428 Jika perintah ini diikuti, niscaya desa-desus di kalangan masyarakat 
akan segera lenyap, dengan demikian membuat pria dan wanita yang tak bersalah 
bebas dari rasa sakit hati yang disebabkan fitnah dan �erita yang tak nyata�� �yat ini 
melarang pula ikut-ikutan membicarakan suatu masalah yang ia tak mempunyai 
pengetahuan, atau mengemukakan pendapat yang kurang yakin benarnya. Tak 
sangsi lagi bahwa perasaan tenteram dan damai akan memasyarakat apabila perin-
tah ini diperhatikan sungguh-sungguh, jika tidak, maka akan terjadi pertengkaran 
dan saling membenci.
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perempuan dari golongan malaikat? 
Sesungguhnya kamu mengucapkan 
kata-kata yang amat mengerikan. 

Ruku’ 5  
Orang-orang kafir semakin keras kepala

Sesungguhnya Kami telah meng-
ulang-ulang (peringatan) dalam 
Qur’an ini agar mereka mau ingat. 
Tetapi ini tiada lain hanya menambah 
keengganan mereka.1429

Katakanlah: Jika ada tuhan lain 
di samping Dia, seperti kata mereka, 
niscaya me-reka akan mampu mencari 
jalan menuju Tuhan Yang mempunyai 
Singgasana.1430

Maha-suci Dia dan Maha luhur 
seluhur-luhurnya di atas ucapan me-
reka.

Langit tujuh dan bumi dan orang 
yang ada di dalamnya memahasucikan 
Dia. Dan tiada suatu barang melainkan 

1429 Terang sekali bahwa tujuan �llah mengulang dalil dan tanda bukti da-�llah mengulang dalil dan tanda bukti da- mengulang dalil dan tanda bukti da-
lam Qur’an ialah untuk membuat mereka ingat; akan tetapi semakin banyak mereka 
diperingatkan, mereka semakin enggan.

1430 Para penyembah berhala tenggelam dalam perbuatan keji dan mesum, 
sedangkan untuk mendekat kepada Tuhan — jalan menuju kepada Tuhan Yang 
mempunyai Singgasana — yang mereka mengaku telah memperoleh itu dengan 
perantaraan berhala mereka, mereka seharusnya menjalankan kehidupan yang 
suci. Para penyembah berhala berkata: “Kami menyembah berhala agar berhala itu 
mendekatkan kami kepada �llah” (39:3). �kan tetapi bagi mereka yang hidupnya�llah” (39:3). �kan tetapi bagi mereka yang hidupnya” (39:3). �kan tetapi bagi mereka yang hidupnya 
tak suci, tak mungkin dapat mendekat kepada �llah, Sumber segala kesucian. �tau,�llah, Sumber segala kesucian. �tau,, Sumber segala kesucian. �tau, 
yang dimaksud ayat ini ialah, jika mereka telah mendekat kepada �llah Yang me-�llah Yang me- Yang me-
miliki segala kekuasaan, niscaya mereka mendapat pertolongan �llah dan berhasil�llah dan berhasil dan berhasil 
dalam usaha mereka melenyapkan Islam. 
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memaha-sucikan Dia dengan memuji-
Nya, tetapi kamu tak mengerti cara 
mereka memaha-sucikan. Sesungguh-
nya Dia itu Yang Maha-penyantun, 
Yang Maha-pengampun.1430a

Dan jika engkau membaca Qur’an, 
maka antara engkau dan orang-orang 
yang tak beriman kepada �khirat, Ka-
mi buatkan tabir yang tak nampak.1431

Dan dalam hati mereka Kami 
letakkan penutup, dan dalam telinga 
mereka (Kami letakkan) sumbat agar 
mereka tak mengerti itu; dan jika 
engkau menyebut Tuhan dikau sendiri 
dalam Qur’an, mereka membalikkan 
punggung mereka karena enggan.1432

1430a Di sini diterangkan bahwa seluruh alam semesta memahasucikan 
�llah.. Tasbih adalah sinonim dengan tanzih�� artinya menyatakan Tuhan bersih 
dari segala yang tak sempurna dan tak suci�� atau bersih dari segala sesuatu yang 
merendahkan martabat Tuhan (LL). Pernyataan ini tak perlu diucapkan dengan 
lisan; sebenarnya, ketergantungan sekalian makhluk kepada Sang Khalik, demikian 
pula tak sempurnanya sekalian makhluk, ini berarti memahasucikan Tuhan Yang 
Maha-pencipta.

1431 Tabir yang tak nampak itu tiada lain hanyalah tabir yang ditimbulkan 
oleh keengganan mereka sendiri, sebagaimana disebutkan seterang-terangnya da-
lam ayat 41. Menurut ayat itu, �llah menurunkan Qur’an untuk memperingatkan�llah menurunkan Qur’an untuk memperingatkan menurunkan Qur’an untuk memperingatkan 
mereka, tetapi mereka enggan, maka dipasanglah tabir antara mereka dan Qur’an.

1432 Memang benar bahwa perbuatan meletakkan penutup dalam hati dan 
sumbat dalam telinga kaum kafir, itu dilakukan �leh �llah sebagai Pen�ipta sebab-�llah sebagai Pencipta sebab- sebagai Pencipta sebab-
akibat segala sesuatu, tetapi bagaimana penyumbatan dan penutupan itu dilakukan, 
diterangkan sejelas-jelasnya dalam bagian terakhir ayat ini. Itu disebabkan pada 
waktu nama �llah disebut, mereka tak mau mendengarkan dan mereka lari karena�llah disebut, mereka tak mau mendengarkan dan mereka lari karena disebut, mereka tak mau mendengarkan dan mereka lari karena 
tak mau mendengar firman-Nya, sehingga akibatnya, telinga menjadi tuli dan hati 
mereka menjadi tertutup. Memang �llah-lah yang melaksanakan itu, tetapi Dia�llah-lah yang melaksanakan itu, tetapi Dia-lah yang melaksanakan itu, tetapi Dia 
melaksanakan itu karena keadaan hati dan telinga mereka sendiri. Ini dinyatakan 
seterang-terangnya dalam 7:179: “Mereka mempunyai hati yang tak mereka guna-
kan untuk mengerti, dan mereka mempunyai mata yang tak mereka gunakan untuk 
melihat, dan mereka mempunyai telinga yang tak mereka gunakan untuk mende-
ngar”.
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Kami tahu benar apa yang mereka 
dengarkan tatkala mereka mendengar-
kan engkau dan tatkala mereka berbi-
sik-bisik, tatkala kaum lalim berkata: 
Kamu tiada lain hanyalah mengikuti 
orang yang hilang ingatannya.

Lihatlah bagaimana mereka mem-
buat perumpamaan terhadap engkau! 
Maka dari itu mereka tersesat, dan tak 
dapat menemukan jalan. 

Dan mereka berkata: �pakah jika 
kami sudah menjadi tulang dan benda 
yang busuk, apakah kami akan dibang-
kitkan menjadi ciptaan yang baru?

Katakan: Jadilah batu atau besi.

�tau ciptaan lain yang menurut 
jiwa kamu terlalu sukar (untuk mene-
rima kehidupan).1433 Namun mereka 
akan berkata: Siapakah yang akan 
membangkitkan kami kembali? Kata-
kan: Ialah Dia Yang menciptakan ka-
mu pertama kali. Namun mereka tetap 
menggelengkan kepala terhadap eng-
kau dan berkata: Kapankah itu? Kata-
kan: B�leh jadi itu sudah dekat��1434

1433 Bangsa �rab tak per�aya kepada hidup sesudah mati dengan alasan 
bahwa mereka akan menjadi benda busuk. Oleh karena itu, mereka tak mungkin 
dihidupkan kembali. Mereka diberitahu bahwa hidup sesudah mati pasti akan ter-
jadi sekalipun mereka dapat berubah menjadi batu. Rohani mereka itu bisa hidup 
karena dibangkitkan oleh Nabi Suci, sekalipun mereka berhati keras “bagaikan ba-
tu, malahan lebih keras lagi” (2:74). Ini menjadi bukti yang terang bahwa apa yang 
diterangkan dalam ayat ini pasti akan terpenuhi.

1434 Menggelengkan kepala menunjukkan tak percayanya seseorang ke-
pada suatu perkara. �dapun jawaban yang berbunyi: Boleh jadi itu sudah dekat�� 
ini ditujukan sehubungan dengan kesadaran rohani yang terjadi di Tanah �rab 
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Pada hari tatkala Ia menyeru ke-
pada kamu, lalu kamu akan mematuhi 
(seruan-Nya) dengan memuji Dia, dan 
kamu mengira bahwa kamu hanya 
berdiam sebentar. 

Ruku’ 6  
Siksaan pasti mengikuti

Dan katakan kepada hamba-ham-
ba-Ku agar mereka mengucapkan apa 
yang paling baik. Sesungguhnya setan 
itu menyebar (benih) perpecahan di 
antara mereka. Sesungguhnya setan itu 
musuh yang terang bagi manusia.1435

Tuhan kamu tahu benar tentang 
kamu. Jika Ia menghendaki, Ia me-
ngasihi kamu, atau jika Ia menghen-
daki, Ia menyiksa kamu. Dan Kami tak 
mengutus engkau sebagai penjaga bagi 
mereka.1436

Dan Tuhan dikau tahu benar 

yang kini sedang dihidupkan kembali oleh Nabi Suci sebagai petunjuk akan adanya 
Kebangkitan Besar�� Hal ini dijelaskan dalam ayat berikutnya yang berbunyi: “Lalu 
kamu akan mematuhi seruan-Nya dengan memuji Dia”. Lima belas tahun setelah 
turunnya ayat ini, seluruh Tanah �rab mengumandangkan suara pujian terhadap 
�llah..

1435 Di sini hamba-hamba Kami (kaum Muslimin) disuruh bersikap manis 
jika mereka ber�akap-�akap dengan kaum kafir�� Diriwayatkan bahwa pada waktu 
kaum Muslimin mengadu kepada Nabi Suci bahwa mereka dicaci-maki oleh kaum 
penyembah berhala, mereka diperintahkan supaya tetap bersikap manis dan tak 
melakukan pembalasan (�B)�� Mengapa demikian? Karena yang menyebabkan �rang 
bertengkar ialah setan. Ternyata ayat ini mengandung arti bahwa perselisihan ini 
hanya bersifat sementara, dan akhirnya dua golongan itu akan bersatu lagi.

1436 Hendaklah diingat bahwa dalam ayat ini, seperti juga dalam ayat lain-
nya, kasih sayang Tuhan itu disebutkan lebih dulu; dengan demikian menunjukkan 
bahwa kasih sayang Tuhan itu lebih didahulukan daripada pembalasan Tuhan.
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orang-orang yang ada di langit dan di 
bumi. Dan sesungguhnya Kami mem-
buat sebagian Nabi melebihi sebagian 
yang lain,1437 dan Kami memberikan 
Zabur kepada Daud.

Katakan: Menyerulah kepada me-
reka yang kamu anggap (Tuhan) selain 
Dia; mereka tak memiliki kekuatan 
untuk menghilangkan kesusahan ka-
mu, dan tak dapat pula mengubah itu.

Mereka yang diseru, berusaha 
memperoleh sarana untuk dekat kepa-
da Tuhan — siapakah di antara mereka 
yang paling dekat — dan mereka men-
dambakan rahmat-Nya dan takut akan 
siksaan-Nya. Sesungguhnya siksaan 
Tuhan dikau itu barang yang harus 
ditakuti.1438

1437 Dengan dikemukakannya sebagian Nabi melebihi sebagian yang lain, 
ini mengandung arti bahwa Nabi Suci lebih unggul dari Nabi-nabi yang lain. Di sini 
Nabi Daud disebutkan secara khusus, karena sebagaimana disebutkan dalam Kitab 
Mazmur, beliau berdoa agar musuh-musuh beliau dihancurkan sama sekali, sedang 
dua ayat sebelumnya menerangkan bahwa Nabi Suci diperintahkan supaya bersikap 
manis terhadap musuh-musuh beliau. �dapun doa Nabi Daud untuk menimpakan 
laknat dan kebinasaan kepada para musuh dan hakim yang jahat, lihatlah Mazmur 
yang berbunyi: “Ya �llah han�urkanlah gigi mereka dalam mulutnya ��� Biarkanlah�llah han�urkanlah gigi mereka dalam mulutnya ��� Biarkanlah han�urkanlah gigi mereka dalam mulutnya ��� Biarkanlah 
mereka hilang seperti air yang mengalir lenyap ��� Biarlah mereka seperti siput yang 
menjadi lendir” (Mazmur 58:7-9). “Janganlah mengasihani mereka yang melaku-
kan kejahatan dengan berkhianat” (Mazmur 59:6). “Habisilah mereka dalam ga-
ram, habisilah, sehingga mereka tidak ada lagi” (Mazmur 59:14). �dapun arti Zabur, 
lihatlah tafsir nomor 527.

1438 Rupa-rupanya yang dituju oleh ayat ini dan ayat 56 ialah penyembah-
an kepada Nabi, pendeta dan ulama yang dilakukan oleh umat Kristen dan Yahudi. 
Pada waktu menjelaskan kata-kata mereka yang diseru�� JH menambahkan kete-
rangan: misalnya Malaikat�� Nabi ‘Isa dan ibunya dan ‘Uzair. Padahal orang-orang 
yang disembah itu sendiri sangat mendambakan rahmat Tuhan dan amat takut 
kepada pembalasan-Nya; orang semakin dekat kepada �llah, semakin besar pula�llah, semakin besar pula, semakin besar pula 
keinginannya untuk memperoleh rahmat-Nya, dan semakin takut pada siksaan-
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Dan tiada suatu kota melainkan 
Kami menghancurkan itu sebelum 
hari Kiamat atau Kami menyiksa itu 
dengan siksaan yang pedih. Itu adalah 
hal yang ditulis dalam Kitab,1439

Dan tak ada yang menghalang-ha-
langi Kami untuk mengirimkan tanda 
bukti selain bahwa orang-orang za-
man dahulu mendustakan itu.1440 Dan 
kepada kaum Tsamud Kami berikan 
unta betina sebagai tanda bukti yang 
nampak, tetapi mereka berbuat lalim 
kepadanya; dan tiada Kami mengi-
rimkan tanda bukti melainkan untuk 
memberi ingat.

Nya, jika ia mendurhaka kepada-Nya.
1439 Di sini diungkapkan sebuah ramalan tentang bencana yang akan 

menghancurkan kota-kota yang padat penduduknya. Ditambahkannya kata-kata 
sebelum hari Kiamat�� ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa dihancurkan-
nya kota-kota itu tidaklah mengisyaratkan berakhirnya segala sesuatu. Terjadinya 
Perang Dunia Kedua memberi gambaran kepada kita apa yang masih terpendam 
bagi dunia kita jika terjadi Perang Dunia Ketiga. Kita telah melihat terpenuhinya 
ramalan itu berupa hancurnya kota-kota yang padat penduduknya yang melanda 
hampir semua negara di dunia yang belum pernah kita lihat sebelumnya. �kan te-
tapi itu bukan apa-apa jika dibandingkan dengan kerusakan besar yang ditimpakan 
oleh bom atom atau bom hidrogen atau senjata-senjata lainnya, hasil penemuan 
abad moderen sekarang ini, jika pergolakan untuk berebut kekuasaan di dunia tak 
diakhiri. Hendaklah diingat bahwa ramalan tentang hancurnya kota-kota yang pa-
dat penduduknya itu, di sini diterangkan sebagai bagian dari rencana Tuhan dalam 
memenangkan Islam yang dibahas dalam Surat ini. Oleh karena itu, dalam ayat 
berikutnya diungkapkan tentang pengiriman tanda bukti.

1440 Setelah membicarakan pertanda zaman akhir yang besar berupa han-
curnya kota-kota yang padat penduduknya, ayat ini membicarakan undang-undang 
umum, yaitu �llah senantiasa menurunkan tanda bukti untuk menegakkan Kebe-�llah senantiasa menurunkan tanda bukti untuk menegakkan Kebe- senantiasa menurunkan tanda bukti untuk menegakkan Kebe-
naran, dan tak ada suatu pun yang dapat menghalang-halangi Tuhan untuk menu-
runkan tanda bukti, walaupun tanda bukti semacam itu ditolak oleh orang-orang 
yang bersangkutan. Selanjutnya diterangkan bahwa tanda bukti itu diturunkan un-
tuk memperingatkan orang-orang akan akibat buruk yang disebabkan menjalankan 
perbuatan jahat.
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Dan tatkala Kami berfirman kepa-
da engkau: Sesungguhnya Tuhan di-
kau melingkupi manusia.1440a Dan tia-
da Kami membuat impian yang Kami 
perlihatkan kepada engkau selain bah-
wa itu menjadi ujian bagi manusia,1441 
demikian pula pohon yang dilaknati1442 

1440a Ahâtha bihî artinya melingkupi atau mengelilingi dia�� atau ia berada 
dalam genggamannya (LL). Yang dimaksud manusia di sini ialah orang yang me-
lawan kebenaran; adapun yang dituju ialah kalahnya para musuh kebenaran.

1441 Yang dimaksud ru’ya di sini ialah Isra’ Mi’raj-nya Nabi Suci (B�� 63:42), 
yang ini sesungguhnya meramalkan kemenangan akhir agama Islam. Lihatlah tafsir 
nomor 1410. �da perbedaan pendapat di antara para ulama tentang apakah Mi’raj 
Nabi Suci dilakukan dengan badan jasmaninya atau rohaninya saja. Kebanyakan 
ulama setuju dengan pendapat pertama, tetapi di antara golongan yang menyetujui 
pendapat kedua, terdapat orang-orang kenamaan, seperti Siti ‘�isyah dan Mu’awi-
yah�� Tetapi mengingat firman Qur’an yang terang, yang menerangkan bahwa Isra’ 
Mi’raj Nabi Suci dikatakan sebagai ru’ya yang Kami perlihatkan kepada engkau�� 
maka pendapat kebanyakan ulama itu harus dit�lak�� Banyak Hadits Nabi yang 
memperkuat pendapat ini. Dalam salah satu Hadits diterangkan bahwa Malaikat 
mendatangi Nabi Suci pada malam yang lain tatkala beliau melihat�� mata beliau 
tertidur�� tetapi hati beliau tak tidur�� dan demikianlah halnya para Nabi�� mata 
mereka tidur�� tetapi hati mereka tak tidur�� lalu Malaikat Jibril menyertai beliau 
dan membawa beliau ke langit (B�� 61:24)�� Dalam Hadits lain yang menerangkan 
Mi’raj, diakhiri dengan kalimat “Beliau bangun dan beliau berada di Masjid Su�i” 
(B�� 98:37)�� Di dalam Hadits lain lagi ter�antum kalimat yang menggambarkan 
keadaan beliau pada waktu Mi’raj: “Pada saat itu aku dalam keadaan antara tidur 
dan jaga” (B�� 59:6)�� Memang benar beliau tidak tidur — beliau hanya dalam keada-
an ru’ya, tetapi di samping itu, beliau tidaklah Mi’raj dengan badan jasmaninya. 
Beliau benar-benar dibawa ke hadapan Tuhan, dan diperlihatkan keajaiban besar 
kepada beliau, tetapi yang dibawa menghadap Tuhan ialah rohani beliau, dan 
beliau melihat keajaiban besar dengan mata rohani, bukan dengan mata jasmani, 
karena perkara rohani itu hanya dapat dilihat dengan mata rohani. Mi’raj Nabi Suci 
mempunyai arti penting�� Beliau menjalankan Mi’raj pada waktu beliau, menurut 
pandangan manusia, sedang dalam keadaan tak berdaya, dan dalam keadaan itulah 
beliau dinyatakan bahwa kemenangan besar di kemudian hari akan ada di pihak 
beliau. Musuh-musuh beliau, seperti biasa, tak percaya kepada ru’ya semacam itu, 
dan mereka menertawakan beliau.

1442 Pohon yang dilaknat ialah pohon zaqqum (B�� 63:42)�� Menurut Qur’an, 
setiap perbuatan baik seperti pohon yang baik dan setiap perbuatan buruk ibarat 
pohon yang buruk. �dapun penjelasan tentang pohon yang dilaknat sebagai ujian 
bagi kaum kafir, ini diuraikan dalam tafsir n�m�r 2111�� Tetapi pernyataan yang di-
uraikan di sini berlawanan dengan ru’ya Nabi Suci, dan sebenarnya, dua-duanya 
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dalam Qur’an. Dan Kami memper-
ingatkan mereka, tetapi (peringatan) 
itu hanya menambah pendurhakaan 
mereka.

Ruku’ 7  
Perlawanan setan terhadap orang tulus

Dan tatkala Kami berfirman ke-
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
�dam, maka sujudlah mereka, kecuali 
iblis.1442a Ia berkata: Haruskah aku 
bersujud kepada orang-orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?

Ia berkata: Tahukah Engkau? Ini-
lah orang yang Engkau muliakan mele-
bihi aku? Jika Engkau menangguhkan 
aku sampai hari Kiamat, niscaya ketu-
runannya akan kubinasakan, kecuali 
hanya sedikit.

Ia berfirman: Pergilah! Barangsia-
pa di antara mereka mengikuti engkau, 
maka sesungguhnya pembalasan kamu 
ialah Neraka, pembalasan penuh.

mempunyai arti yang dalam. Sebagaimana ru’ya Nabi Suci (tentang Mi’raj) meng-
andung arti kemenangan akhir beliau di kemudian hari, dan mengisyaratkan kebe-
saran yang akan dialami oleh Islam, pohon zaqqum, yang dinyatakan di tempat lain 
dalam Qur’an sebagai makanan  orang berdosa (44:43-44), mengandung ramalan 
tentang kekalahan musuh-musuh Islam dengan memberitahukan kepada mereka 
bahwa makanan yang menyebabkan kematian masih tersedia bagi mereka. Dua 
ramalan itulah yang ditertawakan oleh para musuh; oleh karena itu, dua ramalan 
itu dikatakan sebagai ujian bagi mereka. Jadi sekarang teranglah mengapa ru’ya 
tentang Mi’raj dan pernyataan tentang pohon zaqqum diuraikan bersama-sama, 
karena kemenangan Islam dan kekalahan musuh bergandengan satu sama lain.

1442a Lihatlah tafsir nomor 56, 57, 58. �dapun diciptakannya manusia dari 
tanah, lihatlah tafsir nomor 862. 
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Dan bujuklah siapa saja di antara 
mereka yang engkau dapat dengan 
suara engkau,1443 dan kerahkanlah ku-
da engkau dan kaki engkau melawan 
mereka,1444     dan bersekutulah dengan 
mereka dalam harta dan anak,1445 dan 
berjanjilah kepada mereka. Dan janji 
setan itu tiada lain hanyalah tipu-da-
ya.

Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
engkau tak mempunyai kekuasaan 
terhadap mereka.1446 Dan sudah cukup 
Tuhan dikau sebagai Pelindung.

Tuhan dikau adalah Yang menja-
lankan kapal di laut guna kepentingan 
kamu agar kamu dapat memperoleh 
anugerah-Nya. Sesungguhnya Dia itu 
Yang Maha-pengasih kepada kamu.

Dan apabila kesusahan menimpa 
kamu di lautan, maka lenyaplah siapa 

1443 Di sini setan diibaratkan pengecut, yang datang berlagak besar tetapi 
nyatanya tak seberapa kekuatannya; demikian pula jika diberi perlawanan sedikit 
saja, ia mundur seribu langkah. Menurut I’�b, tiap-tiap orang yang mengajak 
orang lain supaya mendurhaka kepada Allah�� ia adalah setan yang memanggil-Allah�� ia adalah setan yang memanggil-�� ia adalah setan yang memanggil-
manggil (�B)��

1444 Balatentara setan itu tiada lain hanyalah �rang-�rang yang berbuat 
jahat; mereka yang berlari ke arah kejahatan diibaratkan orang yang naik kuda, dan 
mereka yang pelan-pelan menuju pada kejahatan diibaratkan orang yang berjalan 
kaki. Menurut JH, yang dimaksud kuda dan kaki setan ialah orang yang berlari 
dan berjalan dalam mendurhaka kepada Tuhan.

1445 Bersekutu dengan setan dalam harta artinya membelanjakan barang 
apa saja secara tidak sah�� atau mencari penghasilan secara tidak sah; adapun ber-
sekutu dengan setan dalam anak ialah berbuat zina yang melahirkan keturunan 
yang tidak sah.

1446 Kata hamba-hamba-Ku mencakup semua orang. Setan akan berkata 
kepada orang-orang berdosa: “�ku tak mempunyai kekuasaan atas kamu” (14:32). 
Lihatlah tafsir nomor 1308.
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saja yang kamu seru selain Dia; tetapi 
bila Ia menyelamatkan kamu sampai 
daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
itu selalu tak berterima kasih.1447

�pakah kamu merasa aman bahwa 
Ia tak membenamkan kamu di suatu 
daerah di daratan, atau mengirimkan 
kepada kamu angin puyuh.1448 Lalu 
kamu tak menemukan seorang pelin-
dung bagi kamu;

�tau apakah kamu merasa aman 
bahwa Ia pada lain waktu tak akan 
mengembalikan kamu ke sana, lalu 
mengirimkan kepada kamu angin tau-
fan yang ganas, dengan demikian me-
nenggelamkan kamu karena kekafiran 
kamu.1449 Lalu kamu tak menemukan 
seorang penolong melawan Kami da-
lam perkara itu.

Dan sesungguhnya Kami memu-
liakan keturunan �dam, dan Kami 
mengangkut mereka di daratan dan 
di lautan, dan Kami memberi rezeki 
kepada mereka dengan barang-barang 
yang baik, dan Kami membuat mereka 
melebihi kebanyakan makhluk yang 
Kami ciptakan.

1447 Di sini dilukiskan gambaran yang sebenarnya tentang kodrat manusia, 
yang jika ditimpa kemalangan, mereka kembali kepada �llah, tetapi jika mereka�llah, tetapi jika mereka, tetapi jika mereka 
dalam kesenangan, mereka lupa kepada-Nya.

1448 Hâshib makna aslinya orang yang melemparkan batu. Rîhun hâshi-
bun artinya angin puyuh yang menerbangkan batu kerikil (LL). Kata hâshib dapat 
diarti-kan pula awan yang menurunkan hujan es. �ngin puyuh itulah yang meng-
alahkan pasukan gabungan musuh pada waktu perang �hzab, pada waktu mereka 
mengepung kota Madinah pada tahun Hijrah kelima, dan mereka lari tunggang-
langgang.

1449 Di sini kesusahan diibaratkan lautan.
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Ruku’ 8  
Perlawanan terhadap Nabi Suci

Pada hari tatkala Kami berseru 
kepada tiap-tiap bangsa dengan pe-
mimpin mereka;1450 lalu barangsiapa 
diberi Kitab pada tangan kanannya, 
mereka akan membaca Kitab mereka, 
dan mereka tak akan diperlakukan tak 
adil sedikit pun.1451

Dan barangsiapa buta di (dunia) 
ini, ia akan buta di �khirat, dan sema-
kin menyimpang dari jalan.1452

Dan sesungguhnya mereka ber-
maksud membelokkan engkau1453 dari 

1450 �rtinya, orang-orang tulus akan mengikuti pimpinan yang tulus, dan 
orang-orang jahat akan mengikuti pimpinan yang jahat. Kata imâm di sini dapat 
diartikan bermacam-macam: Nabi�� Kitab Suci�� Syari’at�� Kitab perbuatan. Makna 
yang terakhir ini sangat cocok dengan konteks, karena kalimat berikutnya mene-
rangkan kitab perbuatan.

1451 Yang dimaksud kitab di sini ialah kitab yang disebutkan dalam ayat 14, 
yaitu buah perbuatan manusia, yang pada hari Kiamat akan dibawa di hadapan se-
tiap orang dalam bentuk yang dapat diraba. Kitab perbuatan akan diberikan dengan 
tangan kanan kepada mereka yang memegang Kitab Suci dengan tangan kanan me-
reka di dunia, yaitu mereka yang mengamalkan Kitab Suci itu. Sebagai kebalikannya 
ialah orang yang dalam ayat berikutnya dikatakan buta terhadap Kitab Suci, oleh 
karena itu, mereka akan buta pula di �khirat.

1452 Di sini kita diberitahu bahwa mereka yang buta terhadap kebenaran di 
dunia, akan buta pula di �khirat. Ini menunjukkan bahwa di dunia ini pula dimulai-
nya kehidupan Neraka berupa buta rohaninya, dan Neraka di �khirat juga berupa 
kebutaan. Ini dikuatkan oleh apa yang dikatakan dalam 57:13 yang menerangkan 
bahwa orang yang tulus pada hari itu akan memperoleh cahaya.

1453 Para mufassir mengira bahwa yang diisyaratkan di sini ialah peristiwa 
yang terjadi di Madinah selang beberapa lama setelah turunnya Surat ini. Tetapi ada 
peristiwa yang terang dan dapat dipercaya tentang usaha kaum Quraisy di Makkah 
untuk membujuk Nabi Su�i�� Baik bujukan kaum Quraisy maupun jawaban Nabi 
Suci sangat sesuai dengan pernyataan ayat ini dan ayat berikutnya. Para pemimpin 
Quraisy mengadakan pertemuan dan mengundang Nabi Suci, dan mereka berka-
ta kepada beliau bahwa mereka sanggup mengumpulkan harta untuk beliau, atau 
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apa yang Kami wahyukan kepada eng-
kau agar engkau membuat-buat kebo-
hongan terhadap Kami dengan selain 
itu, lalu jika demikian, mereka akan 
mengambil engkau sebagai kawan.

Dan sekiranya Kami tak menguat-
kan engkau, niscaya engkau akan con-
dong sedikit kepada mereka.

Jika demikian, Kami akan meng-
icipkan kepada engkau (siksaan) lipat 
ganda selama hidup, dan (siksaan) 
lipat ganda sesudah mati, lalu engkau 
tak menemukan seorang penolong me-
lawan Kami.1454

Dan sesungguhnya mereka ber-
maksud membuat engkau gelisah di 
bumi agar mereka dapat mengusir 
engkau dari sana, lalu jika demikian, 
mereka tak akan menanti sepeninggal 
engkau kecuali hanya sebentar.1455

mengangkat beliau sebagai raja asalkan beliau tak menentang berhala mereka dan 
membiarkan saja perbuatan jahat mereka. Nabi Suci menjawab bahwa beliau tak 
membutuhkan barang-barang itu�� Beliau menyuruh mereka menghentikan perbu-
atan jahat demi untuk kebahagiaan mereka sendiri. Lama sebelum terjadi peristiwa 
itu, pernah pula utusan Quraisy mendatangi paman Nabi Suci, �bu Thalib, dengan 
desakan agar beliau memberi nasihat kepada Nabi Suci supaya jangan menentang 
berhala mereka, dan �bu Thalib pun memberitahu Nabi Suci bahwa beliau tak sang-
gup lagi melindungi Nabi Suci dari ancaman kaum Quraisy; Nabi Suci menjawab: 
“Seandainya mereka meletakkan matahari di atas tangan kananku, dan meletakkan 
bulan di atas tangan kiriku, aku tak akan menghentikan dakwahku sampai kebe-
naran mendapat kemenangan, atau aku sendiri binasa dalam menunaikan tugas” 
(JH).

1454 Kata idzan yang berarti lalu atau jika demikian�� ditujukan kepada ka-
limat terakhir dari ayat sebelumnya. Jadi teranglah bahwa sekalipun musuh-musuh 
Nabi Suci berusaha keras membujuk beliau, namun beliau tak pernah tergiur sedikit 
pun.

1455 Pada waktu para musuh Nabi Suci gagal dalam usahanya membelok-
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 (Ini adalah) aturan (Kami) dan pa-
ra Utusan Kami yang Kami utus sebe-
lum engkau, dan engkau tak menemu-
kan perubahan dalam aturan Kami.1456

Ruku’ 9  
Kebenaran akan menang

Tegakkanlah shalat mulai con-
dongnya matahari hingga gelapnya 
malam, dan bacaan Qur’an pada wak-
tu fajar. Sesungguhnya bacaan Qur’an 
pada waktu fajar itu disaksikan.1457

kan beliau dari jalan Kebenaran, mereka berencana untuk mengusir beliau dari 
bumi Makkah, sekalipun mereka telah diberitahu sebelumnya bahwa jika demikian, 
mereka tak akan memegang kekuasaan lagi kecuali hanya sebentar. Hanya dalam 
jangka waktu delapan tahun sesudah hijrah, Nabi Suci datang kembali ke Makkkah 
sebagai pemenang.

1456 Di tempat lain, aturan ini berbunyi: “�rang-�rang kafir berkata kepada 
Utusan mereka, sesungguhnya kami akan mengusir kamu dari bumi kami, kecuali 
jika kamu kembali ke agama kami. Maka Tuhan mereka mewahyukan kepada mere-
ka: Sesungguhnya Kami akan menghancurkan kaum lalim, dan sesungguhnya Kami 
akan menempatkan kamu di bumi sesudah mereka” (14:13-14).

1457 Setelah Qur’an menggambarkan bagaimana usaha para musuh Na-
bi Suci menggagalkan Risalah beliau dengan bujukan dan ancaman, dan mereka 
mengambil keputusan untuk menyingkirkan beliau dengan segala macam cara, 
lalu usaha untuk mengatasi kesulitan besar yang dihadapi beliau, beliau disuruh 
menjalankan shalat. 

Mulai lingsir hingga matahari terbenam terdapat dua shalat, yaitu zhuhur dan 
‘ashar, atau shalat waktu lingsir dan waktu sore; sedang mulai matahari terbenam 
hingga gelapnya malam, terdapat dua shalat, yaitu maghrib dan ‘isya�� atau shalat 
pada waktu matahari terbenam dan shalat pada waktu malam. �dapun yang keli-
ma ialah shalat pada waktu pagi, yang di sini disebut qur’ânal-fajri�� atau bacaan 
Qur’an pada waktu fajar. Jadi ayat ini adalah ayat permulaan yang menerangkan 
shalat lima waktu. Hendaklah dicatat, bahwa empat waktu shalat, yaitu zhuhur 
sampai dengan ‘isya disebutkan bersama-sama karena empat shalat ini susul-me-
nyusul dengan hanya berhenti sebentar, sedang shalat yang kelima, yaitu shalat su-
buh disebutkan tersendiri, karena shalat ini dikerjakan setelah berhenti agak lama. 
Shalat ini dinamakan Qurânal-fajri�� karena dalam shalat ini orang biasanya suka 
memperpanjang ba�aan Qur’an�� Ba�aan Qur’an ini disebut masyhudan atau yang 
disaksikan�� karena pada saat itu terjadi konsentrasi jiwa sedalam-dalamnya.
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Dan pada sebagian malam, ba-
ngunlah1458 untuk menjalankan itu, 
sebagai tambahan di luar apa yang 
diwajibkan kepada engkau; boleh jadi 
Tuhan dikau akan menaikkan engkau 
pada kedudukan yang amat mulia.1459

Dan berkatalah: Tuhanku, ma-
sukkanlah aku di tempat masuk yang 
benar, dan keluarkanlah aku di tempat 
keluar yang benar, dan berilah aku 
dari sisi Engkau kekuasaan untuk me-
nolong (aku).1460

Dan katakanlah: Kebenaran telah 
datang dan kepalsuan lenyap. Sesung-

1458 Kata tahajjud berasal dari kata hajada artinya tidur pada malam hari�� 
dan berarti pula jaga pada malam hari (LL). Ditambahkan kata bihî yang artinya 
menjalankan shalat, ini menunjukkan arti yang belakangan itulah yang dimaksud 
di sini. Menurut istilah agama Islam, kata tahajjud selalu berarti shalat yang di-
lakukan setelah bangun tidur pada bagian malam terakhir. Ini bukanlah shalat 
wajib, melainkan sebagaimana diuraikan di sini, adalah sarana untuk menaikkan 
manusia pada kedudukan yang amat mulia. Dikatakan, bahwa pada waktu shalat 
tahajjud inilah cocok sekali untuk menjalankan konsentrasi dan berhubungan de-
ngan �llah.�llah..

1459 Orang yang direncanakan oleh para musuhnya untuk diusir dari dae-
rah mereka karena ketidakberdayaannya, akan dinaikkan pada tingkat kedudukan 
yang mulia dengan jalan shalat, teristimewa shalat tahajjud. Dengan berjalannya 
waktu, kedudukan Nabi Suci semakin naik ke tingkat yang lebih mulia dan lebih 
mulia lagi. Sementara ayat ini membicarakan khususnya kemuliaan Nabi Suci, yang 
memang beliau ditentukan untuk mencapai itu, ayat ini secara umum juga men-
janjikan bahwa barangsiapa berdoa dengan tulus-ikhlas kepada �llah, teristimewa�llah, teristimewa, teristimewa 
pada waktu shalat malam, ia akan dinaikkan pada kedudukan yang mulia.

1460 Menurut I’�b, yang dimaksud di sini ialah hijrah Nabi Suci dengan 
memasuki k�ta Madinah dan keluar dari k�ta Makkah (�B)�� �adi, dalam wahyu 
permulaan, Nabi Suci diberitahu bahwa beliau akan meninggalkan kota Makkah 
dan mengungsi di tempat lain. �kan tetapi kata-kata ini dapat pula diartikan secara 
umum, yaitu di sini orang diajarkan supaya berdoa, bahwa jika memasuki suatu 
urusan atau keluar dari dari urusan itu, semogalah ia ditandai dengan ketulusan, 
dan semoga ia diberi pertolongan oleh Tuhan dalam segala hal yang ia usahakan.
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guhnya kepalsuan itu pasti lenyap.1461

Dan dari Qur’an, Kami turunkan 
apa yang menjadi obat dan rahmat ba-
gi kaum mukmin; dan itu tak menam-
bah kepada kaum lalim kecuali hanya 
kebinasaan.1462

Dan jika Kami berikan nikmat ke-
pada manusia, ia memalingkan muka 
dan bersikap angkuh; dan jika ia ter-
timpa keburukan, ia putus asa.

Katakanlah: Tiap-tiap orang ber-
buat menurut caranya sendiri. Tetapi 
Tuhan kamu tahu benar siapa yang 

1461 Di sini kedatangan Nabi Suci dikatakan sebagai datangnya Kebenaran�� 
cocok dengan ramalan yang disebutkan dalam Kitab Yahya 16:13 yang menyebutkanYahya 16:13 yang menyebutkan 16:13 yang menyebutkan 
itu sebagai datangnya Roh Kebenaran untuk memimpin manusia pada segala Ke-
benaran: “Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu 
ke dalam seluruh kebenaran, sebab ia tidak akan berkata-kata dari diriNya sendiri, 
tetapi segala sesuatu yang didengarNya itulah yang akan dikatakanNya dan Ia akan 
memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang”. Di sini lenyapnya kepalsuan 
diuraikan dengan fi’il madli (kata kerja waktu lampau) untuk menunjukkan bahwa 
itu pasti akan terjadi. Kepalsuan akhirnya lenyap dari Makkah setelah Nabi Suci 
memasuki kota itu sebagai pemenang, dan pada waktu Nabi Suci membersihkan 
Ka’bah, Rumah Suci �llah dari berhala, beliau membaca ayat ini: “Kebenaran telah�llah dari berhala, beliau membaca ayat ini: “Kebenaran telah dari berhala, beliau membaca ayat ini: “Kebenaran telah 
datang, dan kepalsuan sirna” (B�� 46:32); dengan demikian menunjukkan bahwa 
menurut pengertian beliau ayat ini mengandung ramalan tentang takluknya kota 
Makkah. Menurut Hadits lain, pada waktu itu beliau juga membaca ayat 34:49: “Ke-
benaran telah datang, dan kepalsuan tak meninggalkan bekas, dan tak pula akan 
kembali”; ini menunjukkan bahwa penyembahan berhala disapu bersih dari Tanah 
�rab untuk selama-lamanya. �kan tetapi pernyataan yang diuraikan dalam ayat ini 
bersifat umum, yaitu kepalsuan tak mampu berhadapan dengan Kebenaran, dan 
Kebenaran akhirnya akan memperoleh kemenangan di seluruh dunia, sebagaimana 
di Tanah �rab pada zaman Nabi Suci.

1462 Di sini Qur’an disebut obat dan rahmat bagi penyakit rohani, dan ini 
pernyataan yang dibuktikan kebenarannya oleh sejarah, bahwa penyakit rohani 
dibasmi seluruhnya oleh Qur’an. �kan tetapi di sini ditambahkan, bahwa Qur’an itu 
obat bagi kaum mukmin yang mengikuti ajarannya, bukan bagi orang yang meno-
laknya. Menolak ajaran Qur’an hanya mendatangkan kerugian besar.
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paling terpimpin pada jalan (yang be-
nar).1463

Ruku’ 10  
Qur’an Suci, Kitab bimbingan yang tiada taranya

Dan mereka bertanya kepada eng-
kau tentang wahyu.1464 Katakanlah: 
Wahyu adalah dari perintah Tuhanku, 
dan kamu tak diberi ilmu (tentang itu) 
kecuali hanya sedikit.

Dan jika Kami kehendaki, niscaya 
Kami dapat melenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepada engkau, 
lalu engkau tak akan menemukan seo-
rang pun yang dapat membela (perka-
ra dikau) melawan Kami.

Kecuali (jika ada) kemurahan dari 
Tuhan dikau. Sesungguhnya anugerah-
Nya kepada engkau itu besar sekali.

Katakanlah: Jika manusia dan jin 
bergabung untuk mendatangkan yang 
seperti Qur’an ini, mereka tak dapat 
mendatangkan seperti itu, walaupun 
sebagian mereka membantu sebagian 
yang lain.1466

1463 Baik kaum mukmin maupun kaum kafir berbuat menurut aturan yang 
mereka tetapkan sendiri. Siapakah yang berada pada jalan yang benar, ia akan dike-
tahui dengan jelas dari akibat-akibatnya yang akan nampak di kemudian hari, tetapi 
ini senantiasa diketahui oleh �llah.�llah..

1464 �dapun penjelasan kata rûh yang berarti ilham atau wahyu�� lihatlah 
tafsir nomor 653. Di sini, dan pula di dalam ayat sebelum dan sesudahnya, persoal-
an yang dibahas hanyalah tentang Qur’an. Oleh karena itu konteksnya jelas bahwa 
yang ditanyakan �leh kaum kafir bukanlah tentang roh manusia yang untuk ini 
lebih tepat digunakan kata nafs�� melainkan tentang Qur’an, yaitu wahyu atau roh.

1466 �dapun tentang keunikan Qur’an, lihatlah tafsir nomor 36. Hendaklah 
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Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan kepada manusia dalam 
Qur’an ini segala macam lukisan,1467 
tetapi kebanyakan manusia bukannya 
menyetujui melainkan mendustakan 
(itu).

Dan mereka berkata: Kami tak 
akan beriman kepada engkau, sampai 
engkau mendatangkan kepada kami 
sebuah sumber yang memancarkan 
(air) dari bumi.1468

�tau engkau mempunyai kebun 
kurma dan anggur yang di tengah-te-
ngahnya engkau alirkan sungai yang 
mengalir dengan melimpah-limpah.

�tau engkau jatuhkan langit berke-

diingat bahwa di antara empat tempat dalam Qur’an yang berisi tantangan kepa-
da kaum kafir untuk membuat yang seperti Qur’an, hanya di sini sajalah yang jin 
dan manusia disebutkan bersama-sama; di tempat lain, sebagai pengganti kata jin 
digunakan kata syuhadâ artinya pemimpin. Hendaklah diingat, bahwa kata jinni 
(jamaknya jin) ini berarti pula orang yang mengerjakan suatu perkara dengan 
kekuatan yang menembus; maka kini teranglah bahwa kata jin yang disebutkan 
dalam ayat ini mengandung arti yang sama seperti kata syuhadâ tersebut dalam 
ayat lain. Ini menetapkan secara tegas bahwa kata jin digunakan oleh Qur’an dalam 
arti pemimpin kejahatan.

1467 Kata matsla sinonim dengan kata wasf (R); jadi, gambaran suatu 
barang dapat disebut matsal-nya barang itu, walaupun penerapan arti gambaran 
dengan maksud untuk perbandingan atau perumpamaan ini lebih umum. Di sini 
dibenarkan bahwa segala sesuatu yang menyebabkan tingginya akhlak dan luhur-
nya rohani manusia diuraikan dengan tegas dalam Qur’an.

1468 Tanda bukti yang dituntut �leh kaum kafir dalam ayat ini dan tiga ayat 
berikutnya, ini bertalian dengan janji yang diberikan kepada orang tulus, dan sik-
saan yang diancamkan kepada orang jahat, sebagaimana disebutkan dalam Qur’an, 
dan tak sangsi lagi bahwa semua itu dipenuhi tepat pada waktunya. Tetapi kaum ka-
fir menghendaki untuk melihat kenikmatan r�hani berupa hubungan dengan �llah�llah 
dalam bentuk fisik�� Kaum mukmin dikaruniai Taman yang di dalamnya mengalir 
sungai, bahkan di dunia ini juga, dan siksaan dari langit menimpa kaum kafir, tetapi 
terlaksananya, dan ini pasti terlaksana, sedikit demi sedikit.
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ping-keping di atas kami, seperti eng-
kau bayangkan atau engkau datangkan 
�llah dan malaikat berhadapan muka dan malaikat berhadapan muka 
(dengan kami);

�tau engkau mempunyai rumah 
dari emas, atau engkau naik ke langit. 
Dan kami tak akan beriman atas ke-
naikan dikau (ke langit), sampai eng-
kau menurunkan kepada kami satu 
Kitab yang kami dapat membacanya. 
Katakanlah: Maha-su�i Tuhanku! Bu-
kankah aku ini hanya manusia (biasa) 
yang menjadi Utusan?1469

Ruku’ 11  
Pembalasan yang adil

Dan tak ada yang menghalangi 
manusia untuk beriman tatkala mere-
ka kedatangan petunjuk, kecuali hanya 
ucapan mereka: �pakah �llah mem-�llah mem- mem-
bangkitkan manusia sebagai Utusan?

Katakanlah: Jika sekiranya di 
bumi ini berdiam para malaikat yang 
berjalan dengan aman, niscaya Kami 
turunkan kepada mereka dari langit 
seorang malaikat sebagai Utusan.

Katakanlah: �llah sudah cukup�llah sudah cukup sudah cukup 
sebagai saksi antara aku dan kamu. 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha-
waspada, Yang Maha-melihat kepada 
hamba-hamba-Nya.

1469 �awaban terhadap semua tuntutan kaum kafir ialah, Nabi Muhammad 
hanyalah seorang Rasul manusia biasa, dan seperti halnya para Rasul sebelumnya, 
ramalan tentang kebesaran beliau nanti dan kekalahan musuh-musuh beliau, pasti 
akan terlaksana secara berangsur-angsur.
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Dan barangsiapa �llah memberi�llah memberi memberi 
petunjuk, ia berada pada jalan yang 
benar; dan barangsiapa Ia biarkan 
dalam kesesatan, engkau tak mene-
mukan pelindung bagi mereka selain 
Dia. Dan pada hari Kiamat, Kami 
akan menghimpun mereka atas wa-
jah mereka dalam keadaan buta, bisu 
dan tuli. Tempat tinggal mereka ialah 
Neraka. Setiap kali panas (Neraka) itu 
menurun, Kami tambah lebih menyala 
untuk mereka.

Inilah balasan mereka karena me-
reka mengafiri ayat-ayat Kami dan me-
reka berkata: �pakah jika kami berupa 
tulang dan benda busuk, apakah kami 
akan dibangkitkan menjadi ciptaan 
yang baru?

�pakah mereka tak melihat bahwa 
�llah Yang menciptakan langit dan Yang menciptakan langit dan 
bumi, berkuasa untuk menciptakan 
yang sama dengan mereka? Dan �llah�llah 
telah menetapkan waktu bagi mereka, 
tak ada ragu-ragu tentang itu. Tetapi 
kaum lalim tak menyetujui itu kecuali 
hanya mengafiri��

Katakanlah: Jika kamu mengua-
sai perbendaharaan kemurahan Tu-
hanku, niscaya kamu akan menahan 
itu karena takut membelanjakan itu. 
Dan manusia itu senantiasa kikir.
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Ruku’ 12  
Perbandingan Nabi Musa dengan Nabi Suci

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada Musa sembilan 
tanda bukti yang terang;1470 maka ta-
nyakanlah kepada kaum Bani Israil 
tatkala dia datang kepada mereka. 
Fir’aun berkata kepadanya: Wahai 
Musa, sesungguhnya aku menganggap 
engkau orang yang kena sihir.

Ia berkata: Sesungguhnya eng-
kau tahu bahwa tak ada tuhan selain 
Tuhan langit dan bumi yang telah me-
nurunkan itu sebagai tanda bukti yang 
terang. Wahai Fir’aun, sesungguhnya 
aku menganggap engkau orang yang 
rugi.

Maka dia hendak menghalau me-
reka dari bumi, tetapi Kami meneng-
gelamkan dia dan orang-orang yang 
menyertai dia semuanya.1471

Dan sepeninggal dia, Kami berfir-
man kepada kaum Bani Israil: Berting-
gallah di bumi.1472 Tetapi apabila janji 
yang terakhir tiba, kamu semua Kami 

1470 Sembilan tanda bukti ini diuraikan secara rinci dalam tafsir nomor 
935, dimana diterangkan bahwa sembilan tanda bukti itu cocok dengan apa yang 
diuraikan dalam Kitab Keluaran. Tanda bukti yang dimaksud itu ialah: tongkat, 
tangan yang bercahaya, musim kering yang panjang, rusaknya buah-buahan, kema-
tian yang merata, belalang, kutu, katak, dan darah.

1471 Istafazza artinya menendang�� dan berarti pula menipu hingga menye-
babkan rusaknya orang yang ditipu dan berarti pula membunuh (LL).

1472 Yang dimaksud bumi ialah tanah yang dijanjikan kepada Bani Israil�� 
Nabi Musa meminta Raja Fir’aun supaya mengizinkan kaum beliau meninggalkan 
Mesir untuk menetap di Tanah Suci (20:47).

101.

102.

103.

104.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



812 Juz    XVBani Isra’il

gulung.1473

Dan Kami menurunkan itu de-
ngan kebenaran. Dan Kami tak meng-
utus engkau kecuali sebagai pengem-
ban kabar baik dan sebagai juru ingat.

Dan inilah Qur’an yang Kami 
buat tidak ada persamaannya (dengan 
kitab-kitab terdahulu), agar engkau 
membacakan itu kepada manusia de-
ngan perlahan-lahan, dan Kami menu-
runkan itu sepotong-sepotong.

Katakan: Berimanlah kepada 
itu atau tak beriman. Sesungguhnya 
orang-orang yang diberi ilmu sebelum 
itu, bila itu dibacakan kepada mereka, 
mereka merebahkan mukanya sambil 
bersujud.

Dan mereka berkata: Maha-suci 
Tuhan kami! Sesungguhnya janji1475 
Tuhan kami pasti terpenuhi.

Dan mereka merebahkan muka-
nya sambil menangis, dan itu menam-
bah khusyuk mereka.1475a

1473 Yang dimaksud janji di sini ialah janji yang diberikan kepada Nabi 
Musa tentang dibangkitkannya seorang Nabi yang seperti beliau. Ini dikuatkan 
oleh apa yang diuraikan dalam ayat berikutnya tentang Wahyu Qur’an yang datang 
dengan Kebenaran, yaitu terpenuhinya suatu janji. Yang dimaksud digulungnya 
Bangsa Israil ialah, mereka harus menyingkir untuk memberi jalan kepada umat 
lain yang akan mewarisi Kerajaan �llah.�llah..

1475 Tak sangsi lagi bahwa janji yang dibicarakan di sini ialah janji yang 
diberikan kepada para Nabi yang sudah-sudah tentang datangnya Nabi Muhammad 
saw. �dapun yang dimaksud ilmu tersebut dalam ayat sebelumnya ialah ilmu tentang 
nubuwwah. 

1475a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti sujud sungguh-sungguh. 
Lihatlah tafsir nomor 978.

105.
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813Surat  17 Perbandingan Nabi Musa dengan Nabi Suci

Katakan: Menyerulah kepada 
�llah atau menyerulah kepada Yang atau menyerulah kepada Yang 
Maha-pemurah.1476 Dengan (nama) 
apa saja kamu menyeru, Dia mempu-
nyai nama-nama yang baik. Janganlah 
engkau keraskan bacaan shalat dikau 
dan jangan pula tanpa suara, dan cari-
lah jalan tengah antara kedua itu.1477

Dan berkatalah: Segala puji ke-
punyaan �llah, Yang tak memungut�llah, Yang tak memungut, Yang tak memungut 
putera, dan Yang tak mempunyai se-
kutu dalam kerajaan-(Nya), dan Yang 
tak mempunyai pembantu karena ke-
lemahan-(Nya); dan kumandangkan-
lah kebesaran-Nya dengan kebesaran 
yang setinggi-tingginya.

1476 Rupa-rupanya nama Ar-Rahmân (Yang Maha-pemurah) terutama 
sekali kurang disenangi �leh Bangsa �rab, bahkan mereka keberatan menggunakan 
kata itu pada perjanjian perdamaian Hudaibiyah. Kaum Kristen juga tak mengakui 
�llah sebagai sebagai Ar-Rahmân�� karena ini akan berarti �llah memberi kemurahan kepa-�llah memberi kemurahan kepa- memberi kemurahan kepa-
da makhluk-Nya tanpa mereka berbuat sesuatu yang pantas mendapat kemurahan, 
padahal ajaran Kristen tentang penebusan dosa itu didasarkan atas kepercayaan 
bahwa �llah tak dapat memberi rahmat kepada makhluk-Nya tanpa mendapat sua-�llah tak dapat memberi rahmat kepada makhluk-Nya tanpa mendapat sua- tak dapat memberi rahmat kepada makhluk-Nya tanpa mendapat sua-
tu balasan yang memuaskan.

1477 Dua perbuatan yang kelewat batas dalam menjalankan shalat ialah 
mengucapkan doa dengan suara keras atau tidak mengucapkan doa sama sekali, 
karena berpikir bahwa �llah pasti tahu apa yang ada dalam hati. Kaum Muslimin�llah pasti tahu apa yang ada dalam hati. Kaum Muslimin pasti tahu apa yang ada dalam hati. Kaum Muslimin 
diberitahu supaya mengambil jalan tengah antara dua perbuatan yang kelewat ba-
tas itu. Dengan mengucapkan doa menyebabkan shalat itu meresap dalam kalbu, 
dengan demikian akan membuat shalatnya lebih mencapai tujuan.[]
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SURAT 18  
AL-KAHFI : GUA  

(Diturunkan di Makkah, 18 ruku’, 110 ayat)
Surat ini seluruhnya membahas agama Kristen dan Bangsa-bangsa Kristen, 

dan itulah sebabnya mengapa Surat ini dinamakan Gua. Ciri khas agama Kristen 
ialah lembaga Kerahiban, yang untuk mempraktekkan itu sangat diperlukan tem-
pat yang sunyi seperti gua�� Cerita tentang ashhâbul-kahfi (para penghuni gua) itu 
sebenarnya riwayat agama Kristen, yang keadaan semula agama itu tinggal di gua, 
terasing sama sekali dari khalayak ramai, tetapi keadaan agama itu akhir-akhir ini 
sibuk dalam urusan duniawi, baik di lapangan industri maupun di lapangan per-
dagangan, yang dalam Surat ini diisyaratkan dengan sebutan �r-Raqim artinya 
inskripsi atau tulisan; lihatlah ayat 9 dan tafsir nomor 1481.

Surat sebelumnya diakhiri uraian tentang tersesatnya orang yang menyifati 
Tuhan mempunyai putera, sedang ajaran semacam itu dicela sekeras-kerasnya da-
lam permulaan Surat ini; dengan demikian, jelaslah terjalin hubungan erat antara 
dua Surat itu. 

Surat ini diawali dengan kecaman yang terang terhadap ajaran agama Kristen 
tentang ‘Isa anak �llah; lalu diteruskan dengan uraian tentang “hiasan” duniawi�llah; lalu diteruskan dengan uraian tentang “hiasan” duniawi; lalu diteruskan dengan uraian tentang “hiasan” duniawi 
yang menghalang-halangi Bangsa Kristen untuk menerima Kebenaran; namun 
kita diberitahu bahwa nenek moyang merekalah, yang demi agama Kristen, telah 
memutuskan segala ikatan dengan barang-barang duniawi. Ruku’ kedua dan ketiga 
membahas riwayat tentang pemuda Kristen yang mengungsi ke gua, tetapi ternyata 
riwayat ini mempunyai arti yang dalam dan mengandung ramalan tentang sejarah 
agama Kristen di kemudian hari. Ruku’ keempat menerangkan bahwa pada dewasa 
ini petunjuk yang benar hanyalah apa yang disajikan oleh Qur’an. Ruku’ kelima mem-
beri gambaran dengan tamsil, bahwa mula-mula kaum Kristen menolak Kebenaran 
karena besarnya kekuatan dan kekayaan mereka. Dan ruku’ berikutnya membahas 
dihadapkannya orang yang bersalah ke muka pengadilan, dan mereka akhirnya akan 
tak berdaya sama sekali. Ruku’ kedelapan menerangkan bagaimana mereka meng-
anggap sepi peringatan yang untuk pertama kali diberikan kepada mereka. Ruku’ 
Kesembilan dan Kesepuluh kembali menceritakan riwayat Nabi Musa, yang pada 
waktu mengadakan perjalanan untuk mencari ilmu, berjumpa dengan hamba �llah�llah 
yang lebih tinggi ilmunya dari beliau sendiri. Jika cerita ini ditafsirkan sebagai Mi’raj 
Nabi Musa, maka ini memberi gambaran adanya perbedaan yang mencolok antara 
syari’at Musa yang sempit dan syari’at Islam yang sifatnya universal dan mempunyai 
cita-cita yang luhur. Ruku’ kesebelas menerangkan Raja Dzul-Qarnain (Darius I), 
yang menurut impian Nabi Daniel mempunyai dua tanduk; selanjutnya diterangkan, 
bahwa beliau berusaha keras untuk melawan dua suku bangsa yang disebut Ya’juj 
dan Ma’juj, yang sebenarnya ini dimaksud sebagai ramalan tentang merajalelanya 
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mereka di dunia pada akhir zaman. Ruku’ terakhir Surat ini kembali menerangkan 
bukan saja mengenai ajaran pokok agama Kristen, melainkan pula tentang kecerdik-
an bangsa-bangsa yang memeluk agama itu dalam membuat barang-barang, yang 
usaha mereka merugi dalam kehidupan dunia, dengan demikian ayat ini memberi 
gambaran yang sebenarnya tentang keadaan Bangsa-bangsa Kristen sekarang ini��

Seluruh Surat ini diturunkan di Makkah, dan sebagaimana dikatakan dalam 
Kata Pengantar Surat 17, Surat ini tergolong wahyu Makkiyah zaman permulaan.[]
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816 Juz    XV�l-Kahfi

Ruku’ 1  
Peringatan terhadap kaum Kristen

Dengan nama �llah, Yang Maha-pe-�llah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Segala puji kepunyaan �llah, Yang�llah, Yang, Yang 
menurunkan Kitab kepada hamba-
Nya, dan tak membuat itu bengkok.1478

Petunjuk yang benar,1478a untuk 
memberi peringatan tentang siksaan 
yang dahsyat dari Dia, dan untuk mem-
beri kabar baik kepada kaum mukmin 

1478 Sehubungan dengan Surat ini, Nabi Su�i diriwayatkan bersabda: “Ba-
rangsiapa hafal sepuluh ayat permulaan dari Surat �l-Kahfi, ia akan diselamatkan 
dari fitnahnya Dajjal” (Mus�� 6:42)�� Shi’bah menyebutkan sepuluh ayat terakhir dari 
Surat �l-Kahfi bukan sepuluh ayat permulaan (�D, 36:12). Ruku’ pertama dan ruku’ 
terakhir Surat ini berisi kecaman terhadap ajaran Kristen tentang Ketuhanan Nabi 
‘Isa. Ruku’ pertama memberi peringatan kepada orang-orang yang berkata: Allah 
telah memungut putera (ayat 4). Ruku’ terakhir memberi peringatan kepada orang-
orang yang menjadikan hamba-Ku sebagai Pelindung (ayat 102), dan ajaran-ajar-
an tersebut, yakni Nabi ‘Isa putera �llah dan ketuhanan hamba �llah, adalah ajaran�llah dan ketuhanan hamba �llah, adalah ajaran dan ketuhanan hamba �llah, adalah ajaran�llah, adalah ajaran, adalah ajaran 
pokok agama Kristen. Selain itu, dalam sepuluh ayat terakhir, diuraikan gambaran 
yang sebenarnya tentang pekerjaan Bangsa-bangsa Kristen yang digambarkan se-
bagai orang yang usahanya merugi dalam kehidupan dunia (ayat 104). Qur’an tak 
membicarakan sama sekali tentang munculnya Dajjal atau �ntichrist, tetapi Hadits 
yang kami kutip di atas menerangkan seterang-terangnya bahwa Dajjal yang diurai-
kan dalam Hadits adalah sama dengan orang-orang yang menjunjung tinggi ajaran 
Kristen yang salah tentang ‘Isa putera �llah dan ketuhanan Nabi ‘Isa. Oleh karena�llah dan ketuhanan Nabi ‘Isa. Oleh karena dan ketuhanan Nabi ‘Isa. Oleh karena 
bentuk agama Kristen yang sekarang ini adalah bertentangan dengan ajaran Nabi 
‘Isa yang sebenarnya, maka bentuk agama Kristen sekarang ini adalah �ntichrist 
atau Dajjal yang diberitahukan oleh Qur’an. Dapat ditambahkan di sini bahwa kata 
Dajjal itu artinya orang yang menutupi kebenaran dengan kepalsuan�� atau orang 
yang bohong�� atau penipu ulung (LL). 

1478a Di sini Qur’an digambarkan mempunyai dua sifat. Pertama, Qur’an 
itu Kitab yang sempurna, tak ada kebengkokan di dalamnya; kedua, Qur’an itu 
Kitab yang sanggup membuat orang menjadi sempurna, karena Qur’an itu disebut 
qayyim artinya kitab yang memberi petunjuk yang benar kepada manusia. �tau 
Qur’an disebut qayyim artinya yang memelihara�� karena Qur’an mengatur segala 
urusan manusia, demikian pula memelihara kebenaran rohani, yang benar-benar 
akan hilang seluruhnya dari dunia sekiranya tidak dijaga oleh Qur’an.

1.

2.
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817Surat  18 Peringatan terhadap kaum Kristen

yang berbuat baik, bahwa mereka akan 
memperoleh ganjaran yang baik.

Mereka menetap di sana untuk sela-
ma-lamanya.

Dan untuk memperingatkan orang-
orang yang berkata: �llah telah memu-�llah telah memu- telah memu-
ngut putera.

Mereka tak mempunyai pengeta-
huan tentang itu, demikian pula ayah-
ayah mereka. Mengerikan sekali kata-
kata yang keluar dari mulut mereka. 
Tiada mereka mengucapkan itu kecua-
li hanya kebohongan.

Lalu barangkali engkau akan mem-
bunuh dirimu sendiri karena duka-
cita, karena menanggung prihatin 
terhadap mereka kalau-kalau mereka 
tak beriman kepada pemberitahuan 
ini.1479

1479 �yat ini memberi pengertian kepada kita akan kecemasan Nabi Suci 
karena rusaknya umat manusia. Kecemasan beliau begitu besar hingga dikatakan 
dalam ayat ini hampir-hampir membunuh dirinya karena duka-cita. Beliau meng-
abdikan seluruh hidup beliau guna kepentingan manusia, beliau amat menaruh 
perhatian agar manusia dapat mencapai martabat yang sebenar-benarnya sesuai 
dengan ketentuan yang dibuat oleh �llah. Kecemasan beliau bukan hanya ditujukan�llah. Kecemasan beliau bukan hanya ditujukan. Kecemasan beliau bukan hanya ditujukan 
kepada orang-orang yang dihadapi oleh beliau, melainkan, sebagaimana terang dari 
hubungan ayat itu dengan ayat sebelum dan sesudahnya, ditujukan pula kepada 
umat lain yang mengakukan Tuhan mempunyai putera, yang dengan kedok kein-
dahan lahiriyah telah menyesatkan manusia begitu luas hingga membuat mereka 
semakin terasing dari kebenaran rohani. Jika ayat berikutnya dibaca bersama de-
ngan ayat ini, maka tak ada keraguan sedikit pun, bahwa kepada Nabi Suci telah 
diperlihatkan perhiasan duniawi yang menjadi cobaan berat bagi dunia Kristen 
sekarang ini. Kata hadits di sini artinya baru. Oleh sebab itu, kata ini diterangkan 
terhadap suatu cerita atau pemberitahuan yang baru atau memberi informasi 
baru. �dapun yang dituju di sini ialah Qur’an Suci.

3.

4.
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818 Juz    XV�l-Kahfi

Sesungguhnya Kami telah membuat 
apa yang ada di bumi sebagai hiasan 
baginya, agar Kami dapat menguji sia-
pa di antara mereka yang paling baik 
perbuatannya.

Dan sesungguhnya Kami membuat 
apa yang ada di atasnya, tanah tanpa 
tumbuh-tumbuhan.1480

�pakah engkau mengira bahwa 
para pemilik Gua dan Tulisan adalah 
sebagian pertanda Kami yang menga-
gumkan?1481

1480 �yat 7 dan 8 mengarahkan perhatian manusia kepada satu kenyataan, 
bahwa keindahan hidup di dunia bukanlah perkara yang kekal. Seorang penduduk 
padang pasir �rab yang tak mempunyai pandangan lain selain lautan pasir yang ter-
buka dan berbukit tandus, tak dapat membayangkan bahwa bumi itu penuh dengan 
hiasan. Ternyata yang digambarkan di sini ialah kota-kota indah zaman mutakhir 
yang penuh dengan hiburan dan kemewahan, yang begitu menawan perhatian ma-
nusia hingga mereka tak mau menaruh perhatian kepada dakwah tentang kebenar-
an dan berbuat ketulusan. Namun dimana ada pertumbuhan, pasti ada keruntuhan. 
Dan orang yang tenggelam dalam kemewahan tak akan luput dari kehancuran. 
Kehancuran mereka itulah yang diisyaratkan dalam ayat ini sebagai tanah tanpa 
tumbuh-tumbuhan. Kita telah melihat betapa terang apa yang diuraikan dalam 
Qur’an, bahwa siksaan dahsyat akan menimpa dunia dan menghancurkan kota-
kota yang padat penduduknya: Dan tiada kota�� melainkan itu Kami rusak sebelum 
Hari Kiamat�� atau Kami siksa dengan siksaan yang dahsyat (17:58); lihatlah tafsir 
nomor 1439. Di sini kita diberitahu, bahwa mula-mula bumi dijadikan indah sein-
dah-indahnya, lalu dirusak oleh tangan manusia sendiri; gedung-gedung megah di-
bikin rata dengan tanah, dan taman-taman yang indah menjadi tanah tandus tanpa 
tumbuh-tumbuhan sama sekali. Semua ramalan yang diberitahukan kepada hamba 
�llah yang tulus, para Nabi yang disebutkan dalam Kitab Perjanjian Lama, dan Nabi yang tulus, para Nabi yang disebutkan dalam Kitab Perjanjian Lama, dan Nabi 
‘Isa, lalu diberitahukan melalui Qur’an dan Hadits, semuanya meramalkan adanya 
perang besar pada zaman akhir antara bangsa-bangsa di dunia, demikian pula 
meramalkan adanya malapetaka besar, dan hancurnya beratus-ratus kota. Semua 
itu telah disaksikan sendiri oleh generasi sekarang. Mula-mula ilmu pengetahuan 
menghias bumi dengan indahnya, tetapi kini ilmu pengetahuan disalah-gunakan 
dengan membuat bom atom dan penemuan gila-gilaan yang lain. Dengan demikian 
nampak dengan jelas adanya tangan �llah yang kuat yang bekerja dalam sejarah�llah yang kuat yang bekerja dalam sejarah yang kuat yang bekerja dalam sejarah 
dunia.

1481 �l-Kahfi artinya Gua atau tempat mengungsi�� adapun raqîm artinya 

7.
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819Surat  18 Peringatan terhadap kaum Kristen

Tatkala para pemuda mencari per-
sembunyian dalam Gua, mereka ber-
kata: Tuhan kami, berilah kemurahan 
kepada kami dari Engkau sendiri, dan 
berilah jalan yang benar kepada kami 
dalam perkara kami.

Maka Kami mencegah pendengar-
an mereka di Gua beberapa tahun la-
manya.1482

Lalu mereka Kami bangkitkan agar 
Kami tahu siapa di antara dua golong-
an itu yang mampu menghitung bera-
pa lama mereka tinggal (di Gua).1482a

inskripsi atau tulisan atau batu yang berisi tulisan. Sebagaimana telah kami ter-
angkan, Gua adalah aspek khusus agama Kristen yang diwujudkan berupa lembaga 
kerahiban, dan inilah ciri khas yang segera diambil setelah lahirnya agama itu. Te-
tapi apakah yang dimaksud raqîm atau inskripsi itu? Kata ini mengandung ramalan 
tentang aspek agama Kristen yang lain, yang bertentangan sama sekali dengan aspek 
pertama tentang pertumbuhan di Gua. Sebenarnya, inskripsi atau iklan adalah ciri 
utama kegiatan perdagangan bangsa-bangsa Kristen sekarang ini, sebagaimana Gua 
adalah ciri khas kegiatan utama kaum Kristen pada zaman permulaan. Rupa-rupa-
nya Qur’an memilih gelar kehormatan ini untuk menjuluki bangsa-bangsa Kristen, 
dengan maksud untuk menunjukkan ciri khas mereka yang paling menonjol pada 
zaman permulaan dan pada zaman akhir. Jadi kata-kata Gua dan inskripsi rupa-
rupanya mengisyaratkan keadaan agama Kristen pada zaman permulaan dan pada 
zaman akhir, yaitu dari agama kerahiban diubah menjadi agama bisnis. �dapun 
riwayat Para Penghuni Gua, lihatlah tafsir nomor 1483.

1482 Kata-kata dlarabnâ ‘alâ âdzânihim menurut sebagian mufassir berarti 
mana’nahu mussam’a�� artinya Kami mencegah pendengaran mereka. Ini adalah 
penjelasan DK, dan penjelasan inilah yang mendekati makna aslinya, karena salah 
satu arti dlarabna adalah syadda�� artinya mencegah (T, LL). Lalu kata-kata men-
cegah pendengaran itu sama artinya dengan menidurkan mereka; tetapi makna 
yang asli lebih cocok dengan konteks; adapun artinya ialah, hubungan orang-orang 
itu dengan dunia luar terputus untuk beberapa tahun lamanya. Jadi Qur’an tak 
membenarkan adanya cerita bahwa orang-orang itu tinggal di Gua beberapa ratus 
tahun lamanya, dan tak membenarkan pula bahwa orang-orang itu terus-menerus 
dalam keadaan tidur. 

1482a lih halaman selanjutnya

10.
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820 Juz    XV�l-Kahfi

Ruku’ 2  
Para penghuni gua

Kami menceritakan kepada eng-
kau riwayat mereka dengan benar. 
Sesungguhnya mereka itu pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka, 
dan kepada mereka Kami tambahkan 
petunjuk.1483

1482a Kata-kata mereka dibangkitkan dapat berarti dibangkitkan dari 
tidur�� tetapi dapat pula berarti dibangkitkan kegiatan mereka setelah terputusnya 
hubungan mereka dengan dunia luar, sebagaimana dinyatakan dalam ayat sebe-
lumnya. �pakah yang dimaksud itu sehubungan dengan riwayat itu sendiri, ataukah 
sehubungan dengan riwayat agama Kristen, ini diuraikan dalam ruku’ kedua dan 
ketiga.

1483 Cerita yang mempesona tentang Tujuh orang tidur�� yang ini diper-
samakan dengan para penghuni Gua dan tulisan�� adalah cerita pada zaman Raja 
Decius. Diriwayatkan bahwa tujuh pemuda bangsawan dari Ephesus mengungsi ke 
Gua untuk menyelamatkan diri dari pengejaran Raja Decius. Tetapi setelah Raja 
mengetahui hal itu, ia memberi perintah agar jalan masuk ke Gua ditutup dengan 
tumpukan batu yang besar-besar. Diriwayatkan bahwa setelah mereka tertutup ra-
pat dalam Gua, mereka semua tertidur, dan mereka bangun pada zaman pemerin-
tahan Theodosius setelah mereka tidur selama 187 tahun, karena batu-batu penutup 
Gua diambili oleh budak belian �dollius untuk mencukupi bahan bangunan untuk 
membangun gedung-gedung besar. Setelah mereka bangun, mereka menyuruh sa-
lah seorang kawan mereka yang bernama Jamblikus untuk membeli makanan di 
kota, tetapi ia ditangkap oleh Petugas Negara karena membayar dengan mata uang 
zaman pemerintahan Decius; demikianlah, maka tujuh pemuda itu ditemukan. Di-
riwayatkan bahwa Raja sendiri melihat wajah mereka bercahaya. Inilah yang ditulis 
Gibbon. Tetapi menurut cerita yang lain, para pemuda itu tetap dalam keadaan 
tidur sampai 375 tahun lamanya. 

Bahwa �erita itu ada benarnya walaupun hanya sedikit, itu bukan hanya 
mungkin, tetapi hampir dapat dipastikan, karena jika tidak, cerita itu tak mungkin 
diterima secara luas di kalangan masyarakat. Kisah yang diuraikan dalam Qur’an 
tak mempercayai peristiwa yang bertentangan dengan kodrat alam seperti tersebut 
di atas. Qur’an hanya menceritakan adanya beberapa pemuda yang mengungsi ke 
Gua yang gelap, karena dikejar-kejar karena alasan keagamaan. Tetapi Qur’an tak 
menerangkan kapan dan di mana peristiwa itu terjadi. Hanya itu sajalah yang di-
uraikan dalam ruku’ ini, yang tampaknya dilanjutkan dalam ruku’ ketiga; sedang 
menurut pendapat yang lain, ruku’ ketiga adalah uraian yang bersifat ramalan 
tentang pertumbuhan agama Kristen kelak di kemudian hari. Jika kita mengambil 
pendapat yang pertama, maka apa yang diuraikan dalam ruku’ ketiga ialah, setelah 
para pemuda itu beristirahat pada sebagian hari, mereka bersiap-siap untuk menca-
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Dan Kami menguatkan hati mere-

ri makanan di luar; keadaan mereka tetap begitu sampai beberapa tahun lamanya 
(ayat 11), tetapi akhirnya mereka diketahui oleh umum, lalu pada mulut gua didi-
rikan satu bangunan yang menyebabkan kematian mereka. Qur’an menyebutkan 
perkiraan jumlah mereka dan jumlah tahun lamanya mereka tinggal di Gua; tetapi 
di luar itu, Qur’an tak menyebutkan apa-apa lagi selain ada beberapa pemuda yang 
tinggal di Gua untuk beberapa tahun lamanya. 

Pendapat lain lagi yang amat masuk akal ialah, para pemuda yang diisyaratkan 
di sini adalah Yusuf �rimathea dan beberapa orang Kristen pada zaman permulaan, 
yang mengungsi ke Glastonbury di Inggris, yang karena tempat itu terletak di sebe-
lah utara, maka posisi tempat itu amat sesuai dengan gambaran Gua yang diuraikan 
dalam Qur’an. Menurut William Malmesbury, “Yusuf �rimathea diutus oleh Santo 
Philip untuk pergi ke Inggris, dan setelah ia diberi pulau kecil di Somersetshire, ia 
mendirikan Gereja yang pertama di Inggris dengan menggunakan ranting-ranting 
yang dianyam�� Belakangan, Gereja itu menjadi Biara Glast�nbury�� Diriwayatkan 
bahwa tongkat Yusuf �rimathea yang ditancapkan di tanah, tumbuh menjadi po-
hon berduri yang berbunga dua kali setahun” (Enc. Br. �rt. “Yusuf �rimathea”). 
Dalam Enc. Br. Edisi kesepuluh diterangkan bahwa Yusuf �rimathea mengembara 
ke Inggris pada tahun 63. Pohon berduri di Glastonbury, diuraikan sebagai berikut: 
“Menurut cerita yang selalu dipelihara oleh para Rahib, Gereja pertama di Glaston-
bury adalah bangunan kecil yang dibuat dari anyaman yang didirikan oleh Yusuf 
�rimathea sebagai pemimpin dari dua belas rasul yang diutus oleh Santo Philip dari 
Gaul ke Inggris”. Selanjutnya, cerita tentang “Mangkok Suci” juga sering dikaitkan 
dengan Yusuf �rimathea dan negara Inggris. Menurut cerita itu, Mangkok Suci yang 
dipakai oleh Yesus dalam jamuan makan yang terakhir, ini diserahkan kepada Yu-
suf �rimathea untuk dirawat; sedang menurut cerita lain, “Mangkok Suci itu konon 
mengikuti Yusuf �rimathea ke Inggris.” (Enc. Br. artikel “Grail”). 

Semua itu hanyalah cerita, tetapi bukan berarti tak ada benarnya  sama sekali. 
Kaitan nama Yusuf �rimathea dengan negara Inggris adalah kenyataan pokok yang 
kuat yang menjadi dasarnya cerita itu. �pa yang membuat cerita itu lebih berar-
ti ialah adanya kenyataan bahwa Yusuf �rimathea yang dalam cerita Injil babak 
terakhir nampak sebagai orang yang penting, bahkan salah satu kitab Injil meng-
anggap beliau sebagai  sahabat Nabi ‘Isa, tetapi tiba-tiba beliau lenyap sama sekali 
dari sejarah agama Kristen seperti lenyapnya sejarah para sahabat Nabi ‘Isa yang 
lain dalam tugas dakwah mereka�� Bukankah ini menunjukkan bahwa beliau telah 
mengubah arena kegiatan beliau? Lalu apakah tak mungkin Yusuf �rimathea dan 
kawan-kawan  beliau itulah yang diisyaratkan dalam cerita para penghuni Gua dan 
tulisan yang diuraikan dalam Surat ini? Jika demikian halnya maka dapat dikatakan 
dengan pasti bahwa Bangsa Inggris adalah Gua yang diisyaratkan dalam Qur’an, 
demikian pula gambaran Gua yang diuraikan dalam ayat 17 adalah selaras dengan 
keadaan itu. Lihatlah tafsir nomor 1484. Tetapi seandainya tidak demikian, cerita 
Yusuf �rimathea bukanlah tanpa arti yang dalam�� Bukan hanya se�rang, melainkan 
banyak orang yang menerangkan bahwa cerita tentang Yusuf �rimathea mengisya-
ratkan sejarah agama Kristen.
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ka tatkala mereka berdiri dan berkata: 
Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi; kami tak menyeru kepada tuhan 
selain Dia, karena jika demikian, kami 
mengucapkan ucapan yang mengeri-
kan.1483a

Ini adalah kaum kami yang meng-
ambil tuhan selain Dia. Mengapa me-
reka tak membawa (surat) kuasa yang 
terang untuk mereka? Siapakah yang 
lebih lalim daripada orang yang ber-
buat kebohongan terhadap �llah?�llah??

Dan tatkala kamu menarik diri 
dari mereka dan dari apa yang mereka 
sembah selain �llah; mengungsilah ke�llah; mengungsilah ke; mengungsilah ke 
Gua, Tuhan kamu akan melapangkan 
kamu dengan rahmat-Nya, dan me-
nyediakan kepada kamu jalan yang 
berfaedah bagi urusan kamu.

Dan engkau melihat matahari tat-
kala terbit, condong ke arah kanan dari 
Gua mereka, dan tatkala itu terbenam, 
meninggalkan mereka di sebelah kiri, 
sedangkan mereka itu berada di ruang 
yang luas dari (gua) itu. Ini adalah se-
bagian tanda bukti �llah�� Barangsiapa�llah�� Barangsiapa�� Barangsiapa 
�llah memberi petunjuk, ia berada di memberi petunjuk, ia berada di 
jalan yang benar; dan barangsiapa Ia 
biarkan dalam kesesatan, engkau tak 
menemukan bagi mereka seorang ka-
wan yang menujukkan jalan benar.1484

1483a Ini menunjukkan bahwa para pemeluk agama Kristen pada zaman 
permulaan adalah orang-orang yang percaya kepada Ketuhanan Yang Maha-esa.

1484 �yat ini tak menerangkan adanya perubahan yang aneh dalam jalan-
nya matahari; ayat ini tak membicarakan sama sekali adanya perubahan. �yat ini 
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Ruku’ 3  
Para Penghuni Gua

Dan engkau mengira bahwa mere-
ka jaga, padahal mereka tidur; dan Ka-
mi membalik-balik mereka ke kanan 
dan ke kiri; dan anjing mereka mem-
bentangkan kakinya pada mulut gua. 
Seandainya engkau melihat mereka, 
niscaya engkau akan menghindar dari 
mereka sambil berlari, dan engkau 
akan diliputi dengan rasa takut karena 
mereka.1485

hanya menggambarkan posisi gua, yang letaknya begitu rupa hingga tak dimasuki 
sinar matahari. Ini biasa terjadi apabila mulut gua itu menghadap ke utara, sedang 
letak gua itu di belahan bumi sebelah utara dan di sebelah utara garis balik matahari 
pada bintang Mangkara (trofic of Cancer). Sebenarnya gambaran gua ini terdapat di 
negara mana saja yang letaknya di belahan bumi sebelah utara. Dalam hal ini selu-
ruh Eropa memenuhi gambaran ini. �dalah suatu kenyataan bahwa mula pertama 
agama Kristen itu tersiar di Eropa.

1485 �pa yang diuraikan dalam ruku’ ini terang sekali berkenaan dengan 
riwayat tujuh orang tidur�� demikian pula berkenaan dengan sejarah agama Kristen 
di kemudian hari. Jika kami mengambil pendapat yang pertama, maka yang dimak-
sud ialah beberapa pemuda yang karena takut dianiaya, mereka terpaksa lari dan 
mengungsi ke Gua, tidur di sana untuk beberapa waktu lamanya, dan anjing mereka 
ada di mulut gua. Seluruh pemandangan itu nampak seram dan menakutkan; sebab 
gua yang gelap, jauh di tempat terpencil yang tak ada penduduknya, di dalamnya 
terdapat beberapa orang yang sedang tidur, dan seekor anjing ada di mulut gua, ini 
pasti menimbulkan rasa takut bagi setiap orang yang kebetulan melihat itu. Tetapi 
jika kami mengambil pendapat yang kedua, yaitu diterapkannya uraian itu terhadap 
sejarah agama Kristen, ini juga benar. Dalam hal ini hendaklah diingat, bahwa kata 
ruqûd selain berarti tidur�� berarti pula tak bergerak atau diam. Menurut T dan LL, 
kata raqada artinya qa’ada�� ta’akhkhara, maknanya menjauhkan diri dari suatu 
perkara (T, LL). Raqadatis-suqu sama dengan kasadat, artinya pasar menjadi ber-
henti atau lesu dalam perdagangan (LL); dan ruqûd adalah bentuk infinitif dari ra-
qada. Demikian pula kata aiqâzh jamaknya kata yaqîzh, artinya berjaga�� waspada�� 
dalam keadaan hati-hati�� atau orang yang pikirannya bangun (LL). Tayaqqazha 
lil-amri artinya tanabahu, maknanya perhatian terangsang pada suatu perkara 
(T). Membalik-balik ke kanan dan ke kiri�� artinya gelisah pada waktu tidur, ini 
dapat digunakan untuk menyatakan perbuatan orang atau suatu bangsa. Jadi yang 
dimaksud di sini boleh jadi gelisahnya umat Kristen untuk beberapa tahun lamanya 
dan hilir mudik mereka ke kanan dan ke kiri,  menyebar ke segala jurusan. Henda-
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Dan demikianlah Kami memba-
ngunkan mereka agar mereka saling 
bertanya satu sama lain. Seorang pem-
bi�ara di antara mereka berkata: Bera-
pa lama kamu bertinggal? (Yang lain) 
berkata: Kami bertinggal sehari atau 
sebagian hari. (Yang lain lagi) berkata: 
Tuhan kamu tahu benar berapa lama 
kamu bertinggal;1486 Maka suruhlah 
salah seorang di antara kamu dengan 
(mata uang) perak ini ke kota, dan hen-
daklah ia melihat makanan apa yang 
paling suci, dan dari sana ia membawa 
bekal untuk kamu, dan hendaklah ia 
berlaku sopan, dan jangan sekali-kali 
membocorkan rahasia kepada siapa 
pun juga.1487

Karena, jika mereka mengalahkan 
kamu, mereka akan merajam kamu 
sampai mati, atau memaksa kamu 
supaya kembali pada agama mereka, 
lalu kamu tak akan beruntung selama-
lamanya.

Dan demikianlah Kami membuat 

klah diingat bahwa Bangsa Er�pa pada umumnya menyukai anjing��
1486 B�leh jadi tanya jawab di sini berhubungan dengan berapa lama para 

pemuda itu tidur, atau berapa abad Bangsa-bangsa Kristen tidak aktif atau meng-
alami kelambatan. Hari yang lamanya seribu tahun, disebutkan beberapa kali dalam 
Qur’an. (Lihatlah 22:47; dan sebagainya). Oleh sebab itu, perkataan satu hari dalam 
sejarah suatu bangsa, dapat berarti seribu tahun.

1487 Setelah badan terasa segar kembali karena sudah tidur, yang mungkin 
disebabkan perjalanan yang melelahkan, mereka mulai berpikir bagaimana caranya 
mendapat makanan dalam gua yang terpencil, dan mereka menyuruh salah seorang 
di antara mereka pergi ke kota, dengan pesan agar ia berlaku sopan, dan jangan 
sekali-kali memberitahukan tempat persembunyian mereka kepada siapa pun. Se-
hubungan dengan sejarah agama Kristen, ayat ini dapat dikatakan sedang membi-
carakan kegiatan umat Kristen di lapangan perdagangan.
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(orang-orang) mempunyai pengeta-
huan tentang mereka,1488 agar mereka 
tahu bahwa janji �llah itu benar, dan�llah itu benar, dan itu benar, dan 
bahwa sa’ah — tak ada keragu-raguan 
tentang itu.1489 Tatkala mereka saling 
berbantah di antara mereka tentang 
perkara mereka, dan mereka berkata: 
Dirikanlah sebuah bangunan di atas 
mereka.1490 Tuhan mereka tahu benar 
tentang mereka. Orang-orang yang 
menang atas perkara mereka berkata: 
Sesungguhnya kami akan membangun 
sebuah tempat ibadah di atas mere-
ka.1491

 (Sebagian orang) berkata: (me-
reka itu) tiga, adapun yang keempat 

1488 �rtinya, mereka tetap tak akan diketahui orang sekiranya mereka tak 
mempunyai kepentingan untuk mencukupi keperluan hidup yang harus mereka 
peroleh dari kota. Justru kepergian mereka untuk membeli makanan itulah yang 
menyebabkan mereka diketahui oleh dunia luar. Di sini tak diterangkan berapa la-
ma mereka dalam keadaan demikian, boleh jadi beberapa hari atau beberapa bulan 
atau beberapa tahun, tetapi kepergian mereka tiap-tiap hari itulah yang akhirnya 
menyebabkan tempat persembunyian mereka diketahui orang. Jika ayat ini kami 
bandingkan dengan ayat 11, maka dapat kami katakan bahwa mereka sudah bebera-
pa tahun lamanya dalam keadaan demikian.

1489 �kibat diketahuinya tempat persembunyian mereka, ini digambarkan 
dengan kata-kata yang menunjukkan bahwa mereka dihukum mati, karena janji 
�llah tentang keadaan hidup di �khirat itu baru disadari sepenuhnya setelah orang tentang keadaan hidup di �khirat itu baru disadari sepenuhnya setelah orang 
meninggal dunia.

1490 Kata-kata ini menerangkan bagaimana hukuman mati itu dilaksana-
kan, yaitu dengan menutup mulut gua. Inilah yang dimaksudkan mendirikan se-
buah bangunan di atas mereka. Tetapi kalimat itu dapat berarti pula didirikannya 
sebuah monumen.

1491 Masjid adalah bangunan yang khusus digunakan oleh kaum Muslimin 
untuk menjalankan ibadah, tetapi kata masjid dapat pula berarti setiap rumah iba-
dah. Orang-orang yang disebutkan di sini ialah orang yang menang dalam perkara 
mereka. Ini adalah kejadian di kemudian hari, tatkala agama Kristen menjadi satu-
satunya agama yang berkuasa di seluruh Kerajaan Romawi, dan rupa-rupanya ini 
mengisyaratkan penyembahan orang suci yang merajalela di kalangan umat Kris-
ten.
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ialah anjing mereka; dan (sebagian 
lagi) berkata: Lima, yang keenam ialah 
anjing mereka, dengan meraba-raba 
barang yang tak kelihatan. Dan (yang 
lain lagi) berkata: Tujuh, yang kede-
lapan ialah anjing mereka. Katakan-
lah: Tuhan kami tahu benar tentang 
bilangan mereka — tak ada yang tahu 
tentang mereka, kecuali hanya sedikit. 
Maka dari itu janganlah engkau ber-
tengkar tentang mereka kecuali hanya 
pertengkaran lahir, dan jangan pula 
bertanya tentang mereka kepada salah 
seorang di antara mereka.1492

Ruku’ 4  
Qur’an sebagai Bimbingan

Dan jangan sekali-kali engkau 
berkata tentang suatu hal: �ku akan 
melakukan itu besok pagi.1493

Kecuali jika �llah menghendaki.�llah menghendaki. menghendaki. 

1492 �yat ini dan ayat 25, karena dicantumkan setelah selesainya riwayat 
para penghuni Gua, menunjukkan bahwa semua itu hanyalah dugaan orang tentang 
mereka�� Berapa jumlah mereka dan berapa tahun mereka tinggal di Gua hanyalah 
perkara yang hanya diketahui oleh �llah sendiri. �kan tetapi I‘�b berpendapat, bah-�llah sendiri. �kan tetapi I‘�b berpendapat, bah- sendiri. �kan tetapi I‘�b berpendapat, bah-
wa kata-kata yang mencela dugaan yang pertama, menunjukkan bahwa bilangan 
yang disebutkan paling akhir, yaitu tujuh, adalah paling betul. Siapakah mereka 
yang dituju oleh akhir ayat yang berbunyi: salah seorang di antara mereka? Me-
nurut IJ yang dituju di sini ialah kaum �hli Kitab, atau umat Kristen, walaupun 
mereka sebelumnya tak disebutkan sama sekali. Dari ayat ini teranglah bahwa yang 
dibahas dalam riwayat para penghuni Gua itu sebenarnya sejarah agama Kristen. 
�yat 25 yang membicarakan sekali lagi para penghuni Gua yang diuraikan di sini, 
membuat persoalan lebih jelas lagi, yaitu yang dituju oleh riwayat ini ialah sejarah 
agama Kristen.

1493 Walaupun kata-katanya bersifat umum, tetapi ayat ini rupa-rupanya 
mengandung ramalan khusus tentang Hijrah Nabi Suci dan sembunyi beliau di Gua 
Tsur�� Beliau berserah diri sepenuhnya kepada �llah Yang telah melaksanakan apa�llah Yang telah melaksanakan apa Yang telah melaksanakan apa 
yang Ia anggap paling baik untuk beliau.
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Dan ingatlah kepada Tuhan dikau 
tatkala engkau lupa, dan berkatalah: 
Mudah-mudahan Tuhanku akan mem-
bimbing aku pada jalan yang lebih de-
kat pada kebenaran daripada ini.1494

Dan mereka tinggal dalam gua tiga 
ratus tahun, dan mereka tambahkan 
(lagi) sembilan.1495

1494 �rtinya ialah, kesukaran yang telah dialami oleh para penghuni Gua, 
ini tak akan dialami �leh Nabi Su�i�� Beliau hanya mengalami tiga hari di dalam Gua, 
dan sekalipun musuh-musuh beliau berusaha keras untuk menemukan tempat 
persembunyian beliau, yang jaraknya hanya tiga mil saja dari kota Makkah, tetapi 
mereka tak dapat menemukannya, walaupun makanan dikirim ke tempat itu untuk 
beliau. �tau, boleh jadi, kata-kata jalan yang lebih dekat mengisyaratkan keme-
nangan Islam dalam waktu dekat berupa tersiarnya Islam ke seluruh jazirah �rab 
dalam waktu dua puluh tiga tahun, kemudian tersiar dari Spany�l di sebelah Barat 
sampai ke Cina di sebelah Timur dalam jangka waktu satu abad, sedangkan agama 
Kristen tetap dalam keadaan terbelenggu selama tiga ratus tahun di tempat kelahir-
annya, sebagaimana diuraikan dalam ayat berikutnya.

1495 Para mufassir menganggap ayat ini sebagai sambungan dari ayat 22, 
termasuk pula pencantuman kata-kata sebagian orang berkata. Tetapi sebagai-
mana diterangkan dalam tafsir nomor 1492, sejarah agama Kristen yang mengalir 
seperti aliran riwayat para penghuni Gua, dinyatakan lebih terang lagi di sini. Tak 
ada tradisi yang menerangkan bahwa para penghuni Gua tinggal di Gua itu sela-
ma tiga ratus tahun, tetapi agama Kristen tinggal di Gua selama tiga ratus tahun 
penuh. �dalah satu kenyataan, bahwa agama Kristen baru mencapai kejayaannya 
pada waktu Raja Constantine memeluk agama itu, tetapi pada waktu itu agama 
Kristen kehilangan kemurniannya dengan dirumuskannya doktrin Trinitas, yang ini 
diumumkan pada tahun 325 M. Selain itu, hampir semuanya sepakat bahwa Yesus 
Kristus dilahirkan lima atau enam tahun sebelum hari lahir beliau yang dianggap 
benar. Dalam buku The Rise of Christianity, Uskup Barnes berkata, bahwa Yesus 
Kristus mungkin lahir enam atau lima tahun sebelum tahun Masehi. Maka dari 
itu, jika beliau mulai bekerja sebagai pesuruh Tuhan pada usia tiga puluh tahun, 
agama Kristen boleh dikata lahir pada tahun 25 M. Dengan demikian, tepat sekali 
bahwa setelah tiga ratus tahun, agama Kristen kehilangan kemurniannya dengan 
diundangkannya doktrin Trinitas, dengan sekaligus muncul sebagai �gama Negara. 
Jadi, agama Kristen ada dalam Gua selama tiga ratus tahun. 

Tetapi apakah yang dimaksud dengan tambahan sembilan tahun? Untuk me-
nyesuaikan tahun matahari dengan tahun bulan, maka setiap seratus tahun harus 
ditambah tiga tahun; dengan demikian, waktu tiga ratus tahun itu harus ditambah 
sembilan tahun. �tas dasar perhitungan inilah jangka waktu sembilan tahun dika-
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Katakanlah: �llah tahu benar be-�llah tahu benar be- tahu benar be-
rapa lama mereka bertinggal. Kegaib-
an langit dan bumi adalah kepunyaan-
Nya. �langkah terang penglihatan-Nya 
dan pendengaran-Nya! Mereka tak 
mempunyai pelindung selain Dia, dan 
tak seorang pun menjadi sekutu dalam 
menjatuhkan keputusan-Nya.1496

Dan bacalah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Kitab Tuhan di-
kau. Tak seorang pun dapat mengubah 
firman-Nya��1497 Dan engkau tak mene-
mukan tempat berlindung di luar Dia.

Dan sabarkanlah dirimu bersama 
orang-orang yang menyeru kepada 
Tuhan mereka pada pagi hari dan 
petang hari dengan mengharapharap 
akan kebajikan-Nya, dan jangan pula 
membiarkan mata engkau berlalu 
dari mereka karena menginginkan 
keindahan kehidupan dunia. Dan ja-
nganlah engkau mengikuti orang yang 
hatinya Kami bikin lupa dari ingat 
kepada Kami, dan ia mengikuti hawa 
nafsunya, dan selalu melebihi batas 
dalam perkaranya.

Katakanlah: Kebenaran adalah da-
ri Tuhan kamu; maka barangsiapa su-

takan ditambahkan dalam ayat ini.
1496 Kalimat abshir bihî wa asmi’ artinya mâ abshara wa asma’a mak-

nanya, alangkah terang penglihatan-Nya dan pendengaran-Nya! �dapun yang 
dituju ialah ramalan tentang kemenangan akhir Nabi Suci dan agama Islam.

1497 Yang dimaksud kalimât atau firman di sini ialah ramalan�� karena ayat 
ini meramalkan hijrah Nabi Suci dan kemenangan beliau terhadap musuh-musuh 
beliau. Dikatakan dalam ayat ini bahwa ramalan itu tak dapat diubah oleh manusia, 
dan ramalan itu pasti terjadi betapapun besarnya perlawanan musuh.
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ka ia boleh beriman, dan barangsiapa 
suka ia b�leh kafir�� Sesungguhnya te-
lah Kami siapkan bagi kaum lalim, �pi 
yang pagar-pagarnya mengelilingi me-
reka. Dan jika mereka berteriak minta 
air, mereka diberi air yang seperti 
cairan tembaga yang menghanguskan 
muka.1498 Buruk sekali minuman itu! 
Dan buruk sekali tempat istirahat itu!

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, Kami tak 
menyia-nyiakan ganjaran orang yang 
mengerjakan perbuatan baik. 

Mereka ialah orang yang memper-
oleh Taman yang kekal, yang di dalam-
nya mengalir sungai-sungai; mereka di 
sana akan diperlengkapi dengan gelang 
emas, dan akan mengenakan pakaian 
sutera halus berwarna hijau, dan kain 
sutera tebal yang disulam dengan be-
nang emas, dan di sana mereka duduk 
bersandar di atas sofa yang empuk.1499 
Nikmat sekali ganjaran itu! Dan baik 
sekali tempat istirahat itu!

1498 Di dunia, mereka tak mau minum air rohani, maka di �khirat, mereka 
tak mendapat air untuk menghilangkan dahaga.

1499 Selama di dunia manusia sangat mendambakan barang-barang sema-
cam itu, tetapi perhiasan duniawi dan pakaian yang bagus-bagus itu fana (semen-
tara). Hanya orang-orang tulus yang selama di dunia mendambakan dan berjuang 
untuk memperoleh perhiasan rohani dan kebagusan akhlak sajalah yang akan 
memperoleh barang-barang itu di �khirat. �kan tetapi hendaklah diingat, bahwa 
dalam arti terbatas, ramalan ini akan terpenuhi pula di dunia ini�� Bangsa �rab, yang 
kekayaan mereka hanya terdiri dari unta dan kuda, dan pakaian mereka hanya ter-
buat dari kulit binatang atau tenunan kasar, mendapat tumpukan barang-barang 
yang amat berharga dari Kerajaan Romawi dan Persi, gelang emas dan kain sutera 
yang disulam dengan benang emas yang tak pernah mereka lihat sebelumnya, kini 
bertimbun-timbun diserahkan kepada mereka, demikian pula taman-taman yang 
indah di Mesopotamia dan Persia diberikan kepada mereka sebagai warisan abadi.
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Ruku’ 5  
Perumpamaan

Utarakanlah kepada mereka 
sebuah perumpamaan tentang dua 
orang pria, yang kepada salah seorang 
di antara mereka Kami berikan dua ke-
bun anggur, dan dua (kebun) itu Kami 
kelilingi dengan pohon kurma, dan di 
antara dua (kebun) itu Kami buatkan 
ladang gandum.1500

Dan kebun itu menghasilkan bu-
ah-buahannya, dan tak ada kegagalan 
sedikit pun; dan di celah-celah dua 
(kebun) itu Kami alirkan sungai yang 
deras.

Dan ia mempunyai buah-buahan. 
Lalu ia berkata kepada kawannya, 
selagi ia bertengkar dengan dia: �ku 
mempunyai kekayaan lebih banyak 
dari engkau, dan lebih kuat para peng-
ikut(ku).

Ia memasuki kebunnya, sedangkan 
ia berbuat lalim terhadap dirinya. Ia 
berkata: �ku kira (kebun) ini tak akan 
rusak selama-lamanya.

1500 Perumpamaan — yang di sini terang-terangan disebut perumpama-
an, dan sekali-kali bukan riwayat — ini tak sangsi lagi dikemukakan di sini untuk 
menggambarkan keadaan umat Kristen dan umat Islam. Umat Kristen memperoleh 
kekayaan yang berlimpah-limpah di dunia, yang dalam ayat ini dimisalkan kebun, 
sedangkan kaum Muslimin, walaupun miskin dalam hal keduniawian, tetapi kaya 
dalam hal kenikmatan rohani dari �llah. Umat Kristen menolak risalah Kebenaran�llah. Umat Kristen menolak risalah Kebenaran. Umat Kristen menolak risalah Kebenaran 
yang dibawa oleh umat Islam, dan kesombongan mereka sama seperti orang kaya 
yang disebutkan dalam perumpamaan itu: Aku mempunyai kekayaan lebih banyak 
daripada engkau�� dan lebih kuat pengikut(ku).
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Dan aku kira, Sa’ah tak akan da-
tang; dan seandainya aku dikemba-
likan kepada Tuhanku, niscaya aku 
akan menemukan tempat kembali 
yang lebih baik daripada ini.1501

Kawannya berkata kepadanya se-
lagi ia bertengkar dengan dia: �pakah 
engkau kafir terhadap Tuhan Yang 
Menciptakan engkau dari tanah, lalu 
dari benih manusia yang kecil, lalu 
membuat engkau menjadi pria yang 
sempurna?

Tetapi bagi kami, Dia, �llah, adalah�llah, adalah, adalah 
Tuhanku, dan aku tak menyekutukan 
seorang pun dengan Tuhanku.

Dan mengapa tatkala engkau me-
masuki kebun dikau, engkau tak ber-
kata: Ini adalah kehendak �llah; tak�llah; tak; tak 
ada kekuatan kecuali dengan (perto-
longan) �llah. Jika engkau mengang-�llah. Jika engkau mengang-. Jika engkau mengang-
gap aku lebih kecil dalam hal kekayaan 
dan anak daripada engkau,

Maka boleh jadi Tuhanku akan 
memberikan kepadaku yang lebih baik 
daripada kebun dikau, dan akan me-
ngirimkan kepada kebun (dikau) per-
hitungan dari langit sehingga kebun 
itu akan menjadi tanah tandus tanpa 
tumbuh-tumbuhan;

�tau, air (kebun) itu akan masuk 
dalam tanah, sehingga engkau tak 
mampu menemukan itu.

1501 Yang dimaksud sâ’ah di sini ialah jatuhnya siksaan yang akan menim-
pa setiap orang yang menolak Kebenaran.
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Dan buah-buahannya dimus-
nahkan; maka mulailah ia memulas 
tangannya meratapi apa yang telah ia 
belanjakan untuk itu, sedangkan itu 
rusak, atapnya roboh,1502 dan ia berka-
ta: �duh! Sekiranya aku tak menyeku-
tukan Tuhanku dengan seorang pun!

Dan ia tak mempunyai golongan 
yang akan menolong dia selain �llah,�llah,, 
dan ia pun tak dapat menolong diri 
sendiri.

Demikianlah perlindungan itu 
semata-mata kepunyaan �llah, Yang�llah, Yang, Yang 
Maha-benar. Ia adalah Yang Maha-
baik (dalam memberikan) ganjaran 
dan Maha-baik (dalam memberikan) 
pembalasan.

Ruku’ 6  
Orang yang bersalah diadili

Dan utarakanlah kepada mere-
ka perumpamaan kehidupan dunia; 
(ini) adalah bagaikan air yang Kami 
turunkan dari awan, maka dengan itu 
tumbuh-tumbuhan di bumi menjadi 
subur, lalu ini menjadi kering, berta-
buran karena hembusan angin. Dan 
�llah itu Yang memegang kekuasaan itu Yang memegang kekuasaan 
atas segala sesuatu.

Harta dan anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia; tetapi barang yang 

1502 �yat ini memberi gambaran yang sebenarnya tentang kerusakan yang 
telah terjadi di dunia yang kita saksikan dengan mata kepala sendiri.
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kekal, (yakni) perbuatan baik, itu me-
nurut Tuhan dikau baik sekali ganjar-
annya, dan baik sekali harapannya.

Pada hari tatkala gunung-gunung 
Kami jalankan, dan engkau akan meli-
hat bumi menjadi lapangan yang rata, 
dan mereka Kami himpun, dan tak se-
orang pun di antara mereka yang Kami 
tinggalkan.1503

Dan mereka dihadapkan kepada 
Tuhan dikau berbanjar-banjar. Kini 
kamu sungguh-sungguh datang kepa-
da Kami seperti Kami mula pertama 
menciptakan kamu. Tidak, kamu ber-
pikir bahwa Kami tak membuat per-
janjian terhadap kamu.

Dan Kitab diletakkan, dan engkau 
melihat orang-orang yang bersalah 
merasa takut akan apa yang ada di 
dalamnya, dan mereka berkata: �duh 
celaka sekali kami! Kitab apakah ini? 
Tiada ditinggalkan yang kecil, dan tak 
pula yang besar, melainkan (semua-
nya) dihitung; dan apa saja yang me-
reka lakukan, mereka temukan itu di 
hadapan mereka. Dan Tuhan dikau tak 
berbuat lalim kepada seorang pun.1504

1503 Bumi menjadi lapangan yang rata menunjukkan hilangnya segala 
rintangan besar yang menghalang-halangi gerak laju Kebenaran, dan inilah arti 
gunung-gunung dijalankan. Lihatlah tafsir nomor 1604.

1504 Kitab yang lengkap sama dengan kitab yang diuraikan dalam 17:13-
14: “Dan tiap-tiap orang Kami lekatkan perbuatannya pada lehernya, dan pada hari 
Kiamat akan Kami keluarkan kepadanya berupa kitab yang ia dapati terbuka lebar. 
Ba�alah kitab engkau! Pada hari ini �ukuplah engkau sendiri sebagai juru hitung 
terhadap engkau”. Tak ada perbuatan yang tak meninggalkan bekas, baik itu perbu-
atan baik maupun perbuatan buruk, walaupun perbuatan itu kecil sekali.
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Ruku’ 7  
Mereka tak berdaya

Dan tatkala Kami berfirman ke-
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
�dam! Mereka bersujud, kecuali iblis. 
Ia adalah dari golongan jin, maka ia 
mendurhaka kepada perintah Tuhan-
nya.1505 �pakah kamu mengambil dia 
dan keturunannya sebagai kawan, bu-
kannya �ku, padahal mereka itu mu-
suh bagi kamu�� Buruk sekali pengganti 
itu bagi kaum lalim.

�ku tak membuat mereka supaya 
menyaksikan terciptanya langit dan 
bumi, dan tak pula terciptanya diri 
mereka sendiri. Demikian pula �ku 
tak dapat mengambil mereka yang 
menyesatkan itu sebagai pembantu.

Dan pada suatu hari, Ia berfirman: 
Panggillah mereka yang kamu anggap 
sekutu-sekutu-Ku. Maka mereka me-
nyerunya tetapi mereka tak menjawab 
seruan itu, dan Kami akan memisah-
kan antara mereka.1506

Dan orang-orang yang bersalah 
akan melihat Neraka, dan mereka tahu 
bahwa mereka akan terjun di dalam-
nya, dan mereka tak menemukan tem-
pat pelarian dari sana.

1505 Iblis ialah golongan jin atau roh jahat, maka dari itu keliru sekali 
menganggap mereka sebagai Malaikat atau roh baik. Roh jahat selamanya mem-
berontak, dan terhadap roh jahat itulah manusia selalu diperingatkan, sehingga ia 
akan melawan setiap keinginan jahat.

1506 Kata baina mempunyai tiga makna, yakni: perpecahan�� persatuan 
dan di antara (LL). �dapun makna maubiqan artinya keruntuhan�� perpisahan atau 
permusuhan yang tak dapat dihindarkan (T).
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Ruku’ 8  
Peringatan tak dihiraukan

Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan segala macam perumpa-
maan dalam Qur’an ini kepada manu-
sia; dan manusia itu dalam banyak hal 
selalu membantah.

Dan tak ada yang menghalang-ha-
langi manusia untuk beriman tatkala 
pimpinan datang kepada mereka, dan 
pula mohon ampun kepada Tuhan 
mereka, selain bahwa (mereka me-
nantikan) peristiwa orang-orang kuno 
menimpa mereka, atau siksaan men-
datangi mereka di hadapannya.

Dan Kami tak mengutus para 
Utusan kecuali sebagai pengemban 
berita baik dan juru ingat; dan orang-
�rang kafir membantah dengan kepal-
suan, agar mereka dengan itu dapat 
melemahkan Kebenaran, dan mereka 
mengambil ayat-ayat-Ku dan peringat-
an-(Ku) untuk tertawaan.

Dan siapakah yang lebih lalim da-
ripada orang yang diberi peringatan 
dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu ia 
berpaling dari ayat itu, dan lupa akan 
apa yang dikerjakan oleh tangannya 
dahulu. Sesungguhnya telah Kami 
buatkan selubung pada hati mereka, 
agar mereka tak mengerti itu, dan 
dalam telinga mereka Kami buatkan 
sumbat.1507 Dan jika engkau mengajak 

1507 Selubung akan ditempatkan di hatinya jika orang begitu lalim hingga 
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mereka kepada petunjuk, mereka bah-
kan tak mengikuti jalan benar selama-
lamanya.

Dan Tuhan dikau adalah Yang Ma-
ha-pengampun, Penuh kasih sayang. 
Sekiranya Ia harus menyiksa mereka 
karena apa yang mereka lakukan, nis-
caya Ia akan mempercepat siksaan itu 
bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada-
lah waktu yang dijanjikan, yang di luar 
itu, mereka tak menemukan tempat 
mengungsi.1508

Dan kota ini, Kami membinasakan 
mereka manakala mereka berbuat la-
lim. Dan Kami telah menentukan wak-
tu untuk membinasakan mereka.1509

Ruku’ 9  
Perjalanan Nabi Musa mencari ilmu

Dan tatkala Musa berkata kepada 
pelayannya:1510 �ku tak akan berhenti, 

ia berpaling dari Kebenaran dan ia begitu kejam hingga tak peduli akan kejahatan 
yang ia lakukan.

1508 Menurut Kf, yang dituju oleh waktu yang ditentukan di sini ialah pe-
rang Badar�� Tetapi Kebenaran itu satu dan sama di segala zaman, dan kita melihat 
tanda-tanda siksaan zaman akhir mulai nampak seterang-terangnya karena orang 
memusuhi Islam.

1509 Kata ganti hum ditujukan kepada musuh-musuh Kebenaran, baik pada 
zaman permulaan maupun pada zaman akhir.

1510 Menurut sebagian Hadits, nama pelayan Nabi Musa ialah Yusya bin 
Nun, yang kelak kemudian akan muncul sebagai orang yang menonjol dalam seja-
rah kaum Bani Israil�� B�leh jadi peristiwa yang dikisahkan dalam ruku’ kesembilan 
ini menceritakan pengalaman Nabi Musa yang sesungguhnya, atau boleh jadi me-
ngisahkan perjalanan Mi’raj Nabi Musa, seperti halnya Mi’rajnya Nabi Muhammad 
yang diuraikan dalam Surat sebelum ini. �pa yang diuraikan dalam ruku’ berikutnya 
membuat pendapat yang tersebut belakangan menjadi sangat mungkin.

58.

59.

60.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



837Surat  18 Perjalanan Nabi Musa mencari ilmu

sampai aku mencapai tempat berte-
munya dua sungai,1511 jika tidak, maka 
aku akan terus berjalan untuk bebera-
pa tahun.1512

Maka setelah mereka mencapai 
tempat bertemunya dua (sungai) itu, 
mereka lupa akan ikan mereka, dan 
(ikan) itu mengambil jalannya di su-

1511 Kalimat majma’al-bahraîn pada umumnya disalahtafsirkan. Hendaklah 
diingat bahwa Nabi Musa tinggal di Mesir empat puluh tahun lamanya, dan tempat 
bertemunya dua sungai itu tiada lain hanyalah bertemunya dua cabang sungai Nil di 
Khart�um�� Bahwa perjalanan Nabi Musa ini tak ditulis �leh Bibel, bahkan tak ditulis 
pula dalam literatur Yahudi, ini bukanlah alasan untuk tak membenarkan peristiwa 
itu. Literatur Yahudi menceritakan hal ihwal Nabi Musa, yang ini memberi alasan 
kuat untuk mempercayai bahwa perjalanan semacam itu mungkin sekali dilakukan 
oleh beliau. Di sebelah selatan Mesir terletak Kerajaan Ethiopia, pada tapal batas se-
belah selatan terletak Khartoum, yaitu tempat bertemunya dua sungai Nil (Nil Putih 
dan Nil Biru), dan banyak sekali riwayat dalam literatur Yahudi maupun literatur 
Yunani yang menerangkan, bahwa Nabi Musa pernah pergi ke Ethiopia (lihatlah 
Jewish Encyclopaedia). Menurut salah satu riwayat tersebut, Nabi Musa pernah 
menjadi Raja Ethiopia karena besarnya jasa beliau dalam mengalahkan musuh, dan 
beliau menikah dengan janda Raja Ethiopia. Sebegitu jauh riwayat itu dikuatkan 
�leh pernyataan kitab Bibel, bahwa “Miryam serta Harun mengatai Musa berkenaan 
dengan wanita Kusy (Eti�pia) yang dinikahinya” (Kitab Bilangan 12:1)�� �leh sebab 
itu, perjalanan Nabi Musa ke Karthoum yang terletak di tapal batas sebelah selatan 
kerajaan Ethipoia untuk mencari ilmu, adalah mungkin sekali. Orang yang dicari 
oleh Nabi Musa ialah Khidhir (B�� 3:44)�� Tetapi menurut sebagian mufassir, kata-
kata majma’ul-bahrain tidak diambil makna aslinya, melainkan diambil arti kiasan, 
yaitu bertemunya dua lautan, lautan ilmu kemanusiaan dan lautan ilmu Ketuhanan. 
�kan tetapi menurut pendapat kami, jika perjalanan itu kami anggap sebagai Mi’raj 
Nabi Musa, maka ini menunjukkan terbatasnya syari’at Musa. Perjalanan Nabi Mu-
sa yang bertahun-tahun lamanya sampai ia menjumpai majma’ul-bahrain�� ini ber-
arti syari’at Musa akan berakhir setelah beberapa waktu lamanya dan diganti oleh 
syari’at baru yang dipimpin oleh Nabi yang di sini digambarkan sebagai majma’ul-
bahrain, artinya, bergabungnya lautan ilmu kemanusiaan dengan lautan ilmu Ke-
tuhanan, atau, seorang Nabi yang, baik di lapangan duniawi maupun di lapangan 
rohani, telah mencapai perwujudan yang paling tinggi. Nabi yang dimaksud ialah 
Nabi Muhammad saw.

1512 Huqub artinya waktu yang lama�� atau satu tahun atau tujuh puluh 
tahun�� atau delapan puluh tahun (LL).
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ngai, karena bebas.1513

Tetapi setelah mereka berjalan 
agak jauh, ia berkata kepada pelayan-
nya: Bawalah kemari sarapan kita; 
sesungguhnya kita menemukan kele-
tihan dalam perjalanan kita.

Ia (pelayan) berkata: Tahukah 
engkau tatkala kita berlindung di atas 
batu, aku lupa akan ikan itu, dan tiada 
yang membuat aku lupa untuk mem-
bicarakan itu kecuali setan, dan (ikan) 
itu mengambil jalannya di sungai; 
mengherankan sekali!1514

Ia (Musa) berkata: Itulah apa yang 
kita cari. Maka dari itu mereka kembali 
menyusuri tapak kaki mereka.

Lalu mereka berjumpa dengan se-
orang dari golongan hamba Kami yang 
Kami beri rahmat dari Kami, dan Ka-
mi ajarkan kepadanya ilmu dari Kami 
sendiri.

Musa berkata kepadanya: B�leh-
kah aku mengikuti engkau dengan 
maksud agar engkau mengajarkan ke-
padaku kebaikan yang telah diajarkan 
kepada engkau.

1513 Menurut Hadits, hilangnya ikan merupakan pertanda Nabi Musa telah 
men�apai tempat yang dituju (B�� 3:44)�� Baik Qur’an maupun Hadits tak ada yang 
menerangkan bahwa ikan yang dibawa Nabi Musa sudah dipanggang.

1514 Berlindung di atas batu, menunjukkan bahwa mereka berada di tempat 
yang digenangi oleh air sungai; dan tatkala pelayan Nabi Musa bergegas mencari 
perlindungan, ia lupa tak membawa ikannya. Yang diherankan bukanlah karena 
ikan itu masuk kesungai, melainkan karena ia lupa tak melaporkan kehilangan itu 
kepada Nabi Musa.
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Ia berkata: Engkau tak akan dapat 
sabar menyertai aku.

Dan bagaimana engkau dapat 
sabar mengenai hal yang engkau tak 
mempunyai ilmu yang luas tentang 
itu?

Ia (Musa) berkata: Insya �llah eng-�llah eng- eng-
kau akan menemukan aku orang yang 
sabar, dan aku tak akan mendurhaka 
kepada engkau sedikit pun.

Ia berkata: Jika engkau mengikuti 
aku, janganlah engkau bertanya kepa-
daku tentang segala sesuatu, sampai 
aku memberitahukan itu kepada eng-
kau.

Ruku’ 10  
Perjalanan Nabi Musa mencari ilmu

Maka berangkatlah mereka; sam-
pai tatkala mereka naik di atas pera-
hu, ia melubangi itu. (Musa) berkata: 
�pakah engkau melubangi itu agar pe-
numpangnya tenggelam? Sesungguh-
nya engkau telah melakukan sesuatu 
yang mengerikan.

Ia berkata: Bukankah aku telah 
berkata bahwa engkau tak dapat sabar 
menyertai aku?

 (Musa) berkata: Janganlah engkau 
marah kepadaku karena apa yang aku 
lupa, dan jangan pula engkau bersikap 
keras kepadaku karena perbuatanku.
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Maka berangkatlah mereka; sam-
pai tatkala mereka berjumpa dengan 
seorang anak, ia membunuhnya. (Mu-
sa) berkata: Mengapa engkau membu-
nuh anak yang suci yang tak membu-
nuh orang lain? Sesungguhnya engkau 
telah melakukan sesuatu yang kejam.

JUZ XVI

Bukankah aku telah berkata bah-
wa engkau tak dapat sabar menyertai 
aku?

 (Musa) berkata: Jika sesudah ini 
aku bertanya kepada engkau tentang 
suatu hal, maka janganlah engkau ber-
kawan dengan aku lagi. Engkau sung-
guh-sungguh telah cukup memberi 
maaf kepadaku.

Maka berangkatlah mereka; 
sampai tatkala mereka datang pada 
penduduk sebuah kota, mereka minta 
jamuan kepada penduduk (kota) itu, 
tetapi (penduduk kota) itu menolak 
menjamu mereka. Lalu di situ mere-
ka menemukan sebuah tembok yang 
hampir roboh, maka ia menegakkan 
itu kembali. (Musa) berkata: �pabila 
engkau suka, engkau sebaiknya minta 
imbalan untuk itu.

Ia berkata: Inilah (saat) perpisahan 
antara aku dan engkau. Kini akan aku 
beritahukan kepada engkau, arti dari 
apa yang engkau tak dapat sabar.1515

1515 Tiga macam peristiwa tersebut di atas, menerangkan terbabarnya 
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�dapun perahu, itu adalah kepu-
nyaan orang-orang miskin yang beker-
ja di sungai; dan aku bermaksud meru-
sak itu karena di belakang mereka ada 
seorang raja yang merampas setiap 
perahu dengan paksa.

�dapun anak, ayah ibunya adalah 
mukmin, dan kami kuatir kalau-kalau 
anak itu melibatkan mereka dalam pe-
langgaran dan kekafiran��1516

kebijaksanaan Tuhan yang terjadi dalam kehidupan manusia sehari-hari. Undang-
undang Tuhan seperti nampak dalam alam semesta itu sebenarnya bekerja menuju 
ke arah kebaikan, walaupun menurut penglihatan lahir kadang-kadang nampak 
merugikan sebagian orang. Tangan �llah Yang Maha-pemurah, yang bekerja di�llah Yang Maha-pemurah, yang bekerja di Yang Maha-pemurah, yang bekerja di 
alam semesta selalu memimpin manusia menuju kepada kebaikan yang sempur-
na, walaupun tercapainya tujuan itu melalui sesuatu yang tampaknya merugikan. 
Kadang-kadang kerugian itu hanya dalam bentuk lahir, seperti yang terjadi dalam 
peristiwa melubangi perahu, ini bukanlah kerugian yang sungguh-sungguh, tetapi 
apa yang nampak merugikan itu mengandung tujuan yang besar dan membawa 
keuntungan bagi pemiliknya. Contoh yang kedua benar-benar membawa kerugian 
bagi seseorang, tetapi ini dimaksud untuk kebaikan manusia seumumnya, karena 
hidup itu harus dikorbankan guna kebaikan umat manusia. Contoh yang ketiga me-
nerangkan, bahwa untuk kebaikan apa saja yang dilakukan oleh suatu generasi pasti 
akan menguntungkan generasi berikutnya. 

Memang Nabi Musa sendiri akan mengalami apa yang dialami oleh guru be-
liau, dan peristiwa tersebut agaknya hanya satu gambaran yang bersifat ramalan 
tentang perjalanan Nabi Musa sendiri. Sebagaimana melubangi kapal hanya akan 
menyebabkan kekuatiran bagi keselamatan para penumpangnya, demikian pula 
Nabi Musa akan memimpin kaumnya menuju suatu tempat yang dikiranya akan 
menenggelamkan mereka, tetapi keselamatan mereka melintasi lautan itu menun-
jukkan, bahwa semua itu hanyalah untuk kebaikan mereka semata. Lalu Nabi Musa 
harus menyuruh kaumnya supaya bertempur melawan kaum yang lalim dan supaya 
membunuh mereka, tetapi beliau bukanlah menumpahkan darah tanpa tujuan, 
karena pertempuran itu benar-benar suatu langkah menuju evolusi bangsa yang 
lebih baik lagi. �gaknya Nabi Musa harus mengabdikan hidupnya guna kepentingan 
Bangsa Israil, keturunan �rang s�leh (Nabi Ibrahim), selaras dengan pengabdian 
guru beliau dalam menegakkan tembok guna kepentingan anak yatim, tanpa me-
nuntut imbalan. Jika ayat ini ditafsirkan demikian, maka terang sekali bahwa ri-
wayat itu adalah Mi’rajnya Nabi Musa, yang meramalkan peristiwa-peristiwa besar 
yang akan dialami oleh beliau.

1516 Terang sekali bahwa anak itu sudah sepantasnya mati. Kebengalan 
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Maka dari itu kami bermaksud 
agar Tuhan mereka memberi ganti 
kepada mereka anak yang lebih baik 
daripada dia dalam kesucian dan lebih 
dekat kepada kasih sayang.

�dapun tembok, ini adalah kepu-
nyaan dua anak yatim di kota, dan di 
bawahnya terdapat harta kepunyaan 
dua anak itu, dan ayah mereka orang 
yang saleh. Maka Tuhan dikau meng-
hendaki agar mereka mencapai usia 
dewasa dan mengeluarkan harta sim-
panan mereka — suatu rahmat dari 
Tuhan dikau; — dan aku tak melaku-
kan itu atas kemauanku sendiri. Inilah 
keterangan apa yang engkau tak dapat 
sabar.

Ruku’ 11  
Dzul-Qarnain dan Ya’juj wa Ma’juj

Dan mereka bertanya kepada eng-
kau tentang Dzul-Qarnain.1517 Katakan: 

anak itu sudah mencapai puncaknya — rupa-rupanya keadaan ini telah diketahui 
oleh Khidhir, walaupun tak diketahui oleh Nabi Musa — tatkala dikuatirkan bahwa 
orang tuanya yang tak bersalah akan terlibat dalam kesukaran yang dialami oleh 
anak itu sebagai akibat dari kejahatannya. Hendaklah dicatat, bahwa perkataan 
yang digunakan untuk menunjukkan kejahatan itu ialah thughyân yang artinya 
melampuai batas dalam kejahatan.

1517 Kata qarn artinya tanduk dan berarti pula generasi atau abad; oleh 
sebab itu, Dzul-Qarnaîn makna aslinya orang yang mempunyai dua tanduk atau 
orang kepunyaan dua generasi atau dua abad. Rupa-rupanya yang dituju di sini 
ialah domba jantan yang bertanduk dan yang diimpikan oleh Nabi Daniel (Kitab 
Nabi Daniel 8:3), yang oleh beliau ditafsirkan Kerajaan Media dan Persi yang di-
gabung menjadi satu di bawah seorang raja yang bernama Cyrus, yang dalam kitab 
Bibel keliru disebut Darius (Enc. Bib. dan Jewish Enc. �rtikel Darius). �kan tetapi 
yang dituju oleh impian Nabi Daniel bukanlah Cyrus, melainkan Darius I Hystaspes 
(521-485 SM) yang memberi izin kepada kaum Yahudi untuk membangun kembali 
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�ku akan membacakan kepada engkau 
riwayatnya.

Sesungguhnya Kami telah me-
nguatkan kedudukannya di bumi dan 
mengaruniakan kepadanya sarana un-
tuk mencapai segala sesuatu.

Maka ia menempuh suatu perja-
lanan.

Hingga tatkala ia sampai di tempat 
terbenamnya matahari,1518 ia menemu-

Kanisah mereka, dan ini disebutkan dalam Ezra 4:5, 24; 5:5; 6:1, Kitab Nabi Hajai 
1:1; 2:10, Kitab Zakaria 1:7, dan mungkin pula dalam Kitab Nehemia 12:22. Kemu-
rahan hati Raja Darius terhadap kaum Yahudi, cocok sekali dengan apa yang kami 
ketahui tentang kebijaksanaan umum dia terhadap bangsa-bangsa jajahan dalam 
perkara agama” (Enc. Bib. “Darius”). 

Yang dimaksud “domba jantan bertanduk dua” dalam impian Nabi Daniel 
ialah Raja Media dan Persia, ini diterangkan dalam Kitab Daniel yang menerang-
kan impian itu: “Domba jantan yang kau lihat itu, dengan kedua tanduknya, ialah 
Raja-raja Media dan Persia” (Kitab Daniel 8:20). �dapun yang dituju oleh sejarah 
Dzul-Qarnain dalam Qur’an ialah Raja Darius I. “Darius adalah yang mengatur ke-
rajaan Persi. Penaklukkan yang beliau lakukan itu dimaksud untuk membulatkan 
tapal batas kerajaan beliau di �rmenia, Kaukasus, India dan di sepanjang dataran 
Turania dan pegunungan �sia Tengah” (Jewish Enc. “Darius”). Keterangan Enc. 
Bri. berikut ini memperkuat pendapat tersebut: “Dalam satu prasasti, terang sekali 
bahwa Darius adalah pemeluk agama Zaratustra yang amat setia, tetapi beliau juga 
seorang ahli tata negara dan tata-laksana yang ulung. Saat penaklukan telah selesai, 
seperti halnya Raja �gustus, pertempuran yang dilakukan oleh Raja Darius itu ha-
nya dimaksud untuk memperoleh tapal-batas alamiah yang kuat guna kepentingan 
kerajaannya, dan untuk menumpas suku bangsa biadab di pegunungan Pontic dan 
�rmenia, dan meluaskan Kerajaan Persi sampai Kaukasus. Untuk tujuan yang sama, 
Raja Darius bertempur melawan suku Bangsa Sasae dan Turani lainnya”�� Kutipan 
tersebut menerangkan, bahwa Raja Darius adalah pengikut agama Zaratustra yang 
setia, dan menumpas suku bangsa biadab di daerah perbatasan, dan memperoleh 
tapal batas alamiah yang kuat bagi kerajaannya, dan bertempur melawan suku 
Bangsa Sasae; ini semua menunjukkan seterang-terangnya bahwa Raja Darius I 
adalah Raja Dzul-Qarnain yang disebutkan dalam Qur’an.

1518 Yang dimaksud maghribasy-syamsi yang artinya tempat terbenam-
nya matahari�� ialah batas kerajaan yang paling barat, karena berjalan ke barat, 
beliau tak dapat melampaui itu lagi.
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kan (matahari) itu terbenam di laut hi-
tam,1519 dan di sana ia bertemu dengan 
suatu kaum�� Kami berfirman: Wahai 
Dzul-Qarnain, engkau boleh menyiksa 
mereka atau berbuat baik kepada me-
reka.

Ia berkata: �dapun orang yang 
lalim, kami akan menyiksa dia, lalu ia 
akan dikembalikan kepada Tuhannya, 
dan Ia akan menyiksa dia dengan sik-
saan yang mengerikan.

�dapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, ia akan memperoleh gan-
jaran yang baik, dan Kami akan berfir-
man kepadanya dengan semudah-mu-
dah firman dari perintah Kami��1520

Lalu ia menempuh perjalanan 
(yang lain).

Hingga tatkala ia sampai di tempat 
terbitnya matahari, ia menemukan 
(matahari) itu terbit di atas kaum yang 
tak Kami beri perlindungan dari (ma-
tahari) itu.1521

1519 Kalimat �rab ‘ainin hami’atin makna aslinya laut hitam; kata ‘ainin ar-
tinya air yang melimpah-limpah atau tempat bersumbernya atau berkumpulnya 
air; kata hami’atin atinya lumpur hitam (T, LL). Tiada lain yang dituju ialah Laut 
Hitam; oleh karena �rmenia termasuk dalam Kerajaan Persi, maka Laut Hitam 
merupakan tapal-batas kerajaan tersebut di sebelah barat.

1520 Oleh karena Raja Darius pengikut agama Zaratustra yang setia, yaitu 
se�rang Nabi Bangsa Persi yang terkenal, maka sudah sepantasnya beliau mengajak 
suku bangsa ini untuk memeluk agama beliau.

1521 Rupa-rupanya tiga perjalanan yang diisyaratkan di sini, dilakukan de-
ngan maksud untuk memperkuat tapal batas kerajaan Persi, yang paling penting di 
antara perjalanan itu, ialah disebutkan dalam ayat 93 yang menguraikan bagian ta-
pal-batas antara Laut Kaspi dan Laut Hitam, dimana daerah Kaukasus merupakan 
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Demikianlah! Dan Kami mempu-
nyai penuh pengetahuan tentang apa 
yang ada padanya.

Lalu ia menempuh perjalanan (lain 
lagi).

Hingga tatkala ia sampai (di tem-
pat) antara dua bukit, di sisi bukit-bu-
kit itu ia bertemu dengan kaum yang 
hampir-hampir tak mengerti memba-
ca.1522

Mereka berkata: Wahai Dzul-Qar-
nain, sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj 
berbuat rusak di bumi�� B�lehkah kami 
membayar upeti kepada engkau de-
ngan syarat bahwa engkau suka mem-
bangun sebuah dinding antara kami 
dan mereka.1523

perisai alamiah untuk melindungi kerajan Persi dari serbuan Bangsa Skitia�� Mula-
mula Raja Darius pergi ke Barat menuju Laut Hitam (85:56), lalu beliau menerus-
kan perjalanan ke timur, daerah tempat terbitnya matahari. Rakyat yang beliau 
jumpai di sana, digambarkan sebagai rakyat yang tak mempunyai perlindungan dari 
matahari; ini adalah gambaran suku bangsa asli di pantai Laut Kaspi yang masih 
biadab. Di bawah artikel Media, Enc. Br. menerangkan: “Nama-nama yang ditulis 
dalam prasasti bangsa �ssiria membuktikan bahwa suku bangsa di daerah Zagros 
dan Media di sebelah utara, bukanlah Bangsa Iran dan bukan pula Bangsa Ind� 
Eropa, melainkan penduduk asli, seperti halnya penduduk �rmenia kuno; barang-
kali masih ada hubungannya dengan berbagai suku bangsa di daerah pegunungan 
Kaukasus. Kami melihat bahwa lama-kelamaan unsur Iranlah yang lebih menang; 
tak jarang bangsawan dengan nama Iran disebut-sebut sebagai raja suku bangsa 
itu. Tetapi suku bangsa Galae, Tapuri, Kadusii, �rmadi, Utii, dll. suku bangsa yang 
mendiami pantai Laut Kaspi dan sebelah utara Media, bukanlah bangsa Iran”.

1522 Yang dimaksud dua bukit ialah bukit �rmenia dan �zarbaijan. Orang-
orang yang berdiam di sini mempunyai bahasa sendiri, dan tak mengerti bahasa 
Iran.

1523 �yat ini memberi penjelasan kepada kita tentang pokok persoalan yang 
amat penting, yaitu siapakah Ya’juj dan Ma’juj itu�� Ungkapan Bibel tentang Ya’juj 
dan Ma’juj agak membingungkan. Dalam kitab Kejadian 10:2 dan kitab Tawarikh 
11:5, Ma’juj disebutkan sebagai anak kedua dari Yafet, antara Gomer dan Madai. 
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Ia berkata: �pa yang Tuhanku me-

Gomer menggambarkan daerah Cimmerian dan Madai menggambarkan daerah 
Medes. Jadi Ma’juj adalah suku bangsa yang mendiami sebelah timur Cimmerian 
dan sebelah barat Medes. Tetapi dalam deretan bangsa-bangsa yang disebutkan da-
lam Kitab Kejadian 10, nama itu agak melingkupi sekelompok suku bangsa biadab 
yang berdiam di ujung paling utara atau timur-laut tersebut dalam laporan ilmu 
bumi yang diuraikan dalam Kitab Bibel itu � Dalam kitab Nabi Yehezkiel 38:2, di-
cantumkan bahwa Ya’juj adalah nama negara. Dalam Yehezkiel 39:6 tercantum na-
ma negara dari suku bangsa Utara yang pemimpinnya disebut Ya’juj” (Jewish Enc. 
�rtikel “Gog and Magog”). “Josephus mempersamakan Ya’juj dan Ma’juj dengan 
Bangsa Skitia, yang di kalangan para penulis klasik diartikan sejumlah suku bangsa 
yang ganas. Menurut Jerome, Ma’juj terletak di luar Kaukasus di dekat Laut Kaspi” 
(Jewish Enc.). En. Br. menganggap bahwa orang yang mempersamakan Ya’juj dan 
Ma’juj dengan Bangsa Skitia itu “masuk akal”, dan selanjutnya En. Br. menambah-
kan keterangan: Pada umumnya orang mengikuti pendapat yang masuk akal ini”, 
dengan syarat bahwa kata Ya’juj dan Ma’juj dapat diterapkan terhadap “suatu atau 
beberapa suku bangsa dari daerah utara yang baru sebagian dikenal; dan usaha 
untuk menetapkan letak daerah Ma’juj yang tepat, hanya dapat dilakukan dengan 
ragu-ragu”. 

�kan tetapi para penulis tersebut kurang memperhatikan kata-kata yang 
tercantum dalam kitab Nabi Yehezkiel 38:2 yang menyatakan: “Hai anak manusia, 
tujukanlah mukamu kepada Gog di tanah Magog, yaitu raja agung di negeri Mesekh 
dan Tubal”. Tubal dan Mesekh hampir selalu disebutkan bersama-sama, tetapi 
identifikasinya begitu sukar ditentukan, hingga se�rang kritikus Bibel kenamaan 
menyangka bahwa Mesekh dan Tubal itu nama satu bangsa di Palestina selatan. 
Tetapi pendapat itu bertentangan dengan pendapat para penulis kuno seperti Jo-
sephus, yang menentukan letak Ma’juj di sebelah utara Kaukasus. Memang jika 
kita pergi ke sebelah utara Kaukasus, kita berjumpa dengan dua sungai yang ber-
nama Tubal dan Moskoa, dimana pada sungai yang tersebut belakangan, terletak 
kota Moskow kuno, sedang pada sungai Tubal, teletak kota Tobols yang lebih baru. 
�gaknya hampir dapat dipastikan bahwa dua sungai tersebut memperoleh nama 
dari suku bangsa yang disebutkan dalam kitab Nabi Yehezkiel 38:2, yaitu suku 
bangsa Tubal dan Mesekh, lalu dua nama suku bangsa itu diberikan sebagai nama 
dua kota tersebut di atas; dengan demikian, terpeliharalah nama dua suku bangsa 
itu�� Pendapat ini ����k dengan pendapat ��sephus yang mengidentifikasikan Ma’juj 
sebagai Bangsa Skitia, karena menurut literatur klasik, yang disebut Skitia itu pada 
umumnya semua daerah yang terletak di sebelah utara atau sebelah timur-laut Laut 
Hitam, dan yang disebut orang Skitia itu sembarang orang biadab yang berasal dari 
daerah itu.

Menilik uraian tersebut, terang sekali bahwa Ya’juj dan Ma’juj ialah nama 
suku bangsa yang mendiami daerah-daerah di sebelah utara dan timur-laut Laut 
Hitam, yang, baik secara langsung maupun tidak, telah memberi nama mereka ke-
pada kota Tobolsk dan Moskow. 

Tetapi ada hal lain yang pantas dipertimbangkan, yaitu dua patung raksasa 
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neguhkan dalam itu kepadaku adalah 

Gog dan Magog di Guidhall, London. Enc. Br. menerangkan: “Sudah terkenal bah-
wa patung raksasa seperti yang ada di London sekarang ini, sejak zaman Raja Henry 
V sudah ada”. Suatu penjelasan tentang keadaan yang menarik itu diberikan oleh 
Geoffrey of Monmouth: “Gaemot atau Gaemagot (kemungkinan salah menulis dari 
perkataan Gog dan Magog) adalah raksasa yang bersama dengan saudaranya yang 
bernama Gorineous  menjajah dengan sewenang-wenang daerah Inggris sebelah 
barat, sampai mereka dibunuh oleh para penyerbu asing” (Enc. Br. artikel Gog and 
Magog). “Sungguh sukar sekali menerangkan sesuatu yang mendekati kenyataan 
tentang berbagai hubungan antara suku bangsa kuno, tetapi dengan diabadikannya 
dua patung Gog and Magog di Inggris, yang dapat ditelusur sampai periode yang 
paling kun� dalam sejarah Bangsa Inggris, terdapatlah suatu kemungkinan bahwa 
Bangsa �ngl� Sax�n pada zaman dahulu mempunyai hubungan erat dengan Bangsa 
Skitia, atau suku bangsa lain yang bertinggal di sebelah utara Kaukasus atau Laut 
Hitam. Menurut sejarah kuno, hubungan berbagai bangsa itu amat ruwet, dan di 
sini (dalam tafsir ini) bukanlah tempatnya untuk membicarakan hal itu. Tetapi 
hendaklah diingat bahwa Bangsa G�th, yang dianggap sebagai Bangsa Tut�n, yang 
mendiami daerah paling timur, konon dikatakan pindah ke Skitia (Enc. Br. artikel 
Goth), dan ini menunjukkan adanya hubungan antara dua bangsa itu. Dan lagi: 
“�rang-�rang Batharnae yang ada pada abad ketiga sebelum Kristus menyerbu dan 
menduduki daerah yang terletak antara Karpathia dan Laut Hitam, konon menurut 
para penulis kun�, dikatakan berasal dari Bangsa Tut�nia�� Bahkan sebagian besar 
mereka melangsungkan perkawinan antar bangsa dengan penduduk asli di sana” 
(Enc. Br. artikel “Bangsa-bangsa Tut�nia”)�� 

�adi teranglah bahwa nenek m�yang Bangsa Tut�nia dan Slavia sekarang ini 
adalah Ya’juj dan Ma’juj yang diuraikan dalam Qur’an. Patung Gog and Magog di 
L�nd�n dan nama Tubal maupun M�sk�w yang ter�antum dalam Bibel, menunjuk-
kan seterang-terangnya adanya fakta itu. 

Selanjutnya, sampailah kita pada pernyataan Qur’an, bahwa suku bangsa 
yang dijumpai oleh Darius di antara bukit �zerbaijan dan �rmenia, senantiasa di-
ka�aukan �leh tetangga mereka yang tinggal di daerah sebelah utara, yaitu Bangsa 
Skitia�� Sejarah membuktikan benarnya pernyataan Qur’an�� Bangsa Skitia, atau me-
nurut sebagian penulis disebut Bangsa Sa�ae, selalu menga�au Bangsa-bangsa �sia�� 
Menurut Her�d�tus, Bangsa Skitia memerintah Bangsa Media selama dua puluh 
delapan tahun (Enc. Br. artikel “Scythia”): “Pada tahun 512, Darius memaklumkan 
perang kepada Bangsa Skitia ��� Tujuan perang itu hanyalah untuk menyerang 
suku Bangsa Turania yang hidup mengembara di pedalaman, dengan demikian, 
terjaminlah ketenteraman daerah perbatasan di sebelah utara” (Enc. Br. artikel 
“Darius”. Kalimat yang kami tulis miring, menunjukkan bahwa Darius berusaha 
keras untuk menjamin ketenteraman di daerah perbatasan sebelah utara, dimana 
pegunungan Kaukasus yang dua sisinya berbatasan dengan Laut Hitam dan Laut 
Kaspi, merupakan perbentengan alamiah. Dinding tembok yang disebutkan dalam 
ayat ini, dan dilkukiskan dalam ayat berikutnya, ialah tembok yang termasyhur di 
Derbent (bahasa �rabnya Darban). Riwayat tentang tembok itu dibuat oleh ahli 
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paling baik; maka dari itu bantulah aku 
dengan kekuatan (manusia); aku akan 
membangun sebuah benteng yang ku-
at antara kamu dan mereka.

Berilah aku bal�k-bal�k besi��1524 
�khirnya, setelah itu memenuhi ru-
angan antara dua bukit, ia berkata: Ti-
uplah. Sampai tatkala itu menjadi api, 
ia berkata: Berilah aku �airan tembaga 
untuk dituangkan di atasnya.

Maka mereka tak mampu menaiki 
itu, dan tak mampu melubangi itu.

Ia berkata: Ini adalah suatu rah-
mat dari Tuhanku; tetapi apabila janji 
Tuhanku datang, Ia akan menjadikan 
itu runtuh; dan janji Tuhanku selalu 
benar.1524a

Dan pada hari itu Kami biarkan se-
bagian mereka menggempur sebagian 

sejarah dan ahli ilmu bumi Islam, misalnya Marasil-iththila dan Ibnu Al-Faqih. 
Tetapi uraian berikut ini yang kami ambil dari Encyclopaedia Britanica lebih me-
yakinkan lagi: “Derbent atau Darban adalah satu kota di daerah Kaukasus, propinsi 
Daghestan, di tepi laut Kaspi sebelah barat … Kota itu hanya menempati jalur tanah 
yang sempit di tepi Laut Kaspi, dan terus menanjak melalui lereng-lereng yang cu-
ram menuju daerah pedalaman … Dan di sebelah selatan, terletak tembok Kaukasus 
yang menjorok ke laut sepanjang 50 mil, yang terkenal dengan nama Tembok Is-
kandar, yang menutupi �elah-�elah yang sempit dari Gapura Besi atau Gapura Kaspi 
(Portae Albanae atau Portae Caspae). Tatkala masih utuh, tembok itu mempunyai 
ketinggian 29 kaki dan ketebalan 10 kaki; dengan pintu-pintu besi dan berpuluh-
puluh menara pengintai, merupakan benteng perbatasan yang kuat bagi Kerajaan 
Persi.” (Tulisan miring dari kami; lihatlah tafsir nomor berikutnya). Nama Tembok 
Iskandar adalah keliru, rupanya ini disebabkan kesalahan para ahli sejarah Islam 
yang mengira Dzul-Qarnain itu Raja Iskandar.

1524 Bal�k-bal�k besi diperlukan guna membuat pintu-pintu benteng; li-
hatlah uraian tafsir bagian terakhir sebelum ini. 

1524a Lih halaman selanjutnya
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849Surat  18 Dzul-Qarnain dan Ya’juj wa Ma’juj

yang lain, dan ditiuplah terompet, lalu 
mereka Kami himpun semua.1525

1524a Kini pokok pembicaraan dialihkan dari sejarah zaman dahulu kepada 
sejarah zaman kemudian hari. Ya’juj dan Ma’juj dilukiskan sebagai dua bangsa dan 
setelah melukiskan sejarah dua bangsa yang pengacauan mereka terhadap bangsa 
yang suka damai itu ditumpas oleh Raja Darius, kini kita diberitahu bahwa pada 
zaman akhir, Ya’juj dan Ma’juj akan dilepas. Ini diuraikan seterang-terangnya di 
Surat lain: “Sampai tatkala Ya’juj dan Ma’juj dilepas, mereka akan mengalir dari 
tiap-tiap tempat yang tinggi” (21:96). Inilah peristiwa lain tentang Ya’juj dan Ma’juj 
yang diuraikan dalam Qur’an. Tembok yang untuk sementara waktu dapat mena-
han Ya’juj dan Ma’juj, ini akan runtuh, dan ini diterangkan oleh Qur’an sendiri, 
seperti juga terlepasnya Ya’juj dan Ma’juj. Sebagaimana dibangunnya tembok ber-
arti pengurungan Ya’juj dan Ma’juj dalam batas-batas daerah mereka sendiri, maka 
runtuhnya tembok berarti terlepasnya mereka pada zaman akhir, lalu mereka akan 
menguasai seluruh dunia. Penguasaan mereka itu diuraikan dalam Hadits dengan 
berbagai cara. Menurut salah satu Hadits diuraikan: “Tak seorang pun kuasa bertem-
pur melawan mereka” (Ms. 52:20). Menurut Hadits lain: “Mereka akan meminum 
semua air yang ada di dunia” (KU. Jilid VII, hlm. 2157). Menurut Hadits yang ketiga: 
“�llah berfirman: �ku akan men�iptakan sebagian makhluk-Ku yang tak se�rang�llah berfirman: �ku akan men�iptakan sebagian makhluk-Ku yang tak se�rang berfirman: �ku akan men�iptakan sebagian makhluk-Ku yang tak se�rang 
pun dapat membinasakannya selain �ku sendiri” (KU. hlm. 3021). Sebagaimana 
telah kami terangkan dalam tafsir nomor 1523, nenek moyang Ya’juj dan Ma’juj 
adalah suku Bangsa Tut�nia dan Slavia, dengan demikian, merajalelanya Ya’juj dan 
Ma’juj di dunia mengisyaratkan penjajahan yang dilakukan Bangsa-bangsa Er�pa di 
seluruh dunia. Dengan demikian ramalan tentang merajalelanya Ya’juj dan Ma’juj 
pada zaman akhir, terpenuhi seluruhnya pada zaman kita sekarang ini. 

1525 �yat ini menguraikan seterang-terangnya terjadinya perang besar an-
tara bangsa-bangsa di dunia, dan tak sangsi lagi bahwa ayat ini mengisyaratkan ter-
jadinya ben�ana besar sema�am yang diramalkan dalam Kitab Bibel: “Sebab bangsa 
akan bangkit melawan bangsa dan kerajaan melawan kerajaan. �kan ada kelaparan 
dan gempa bumi di berbagai tempat. �kan tetapi semuanya itu barulah permulaan 
penderitaan menjelang zaman baru” (Matius 24:7-8). 

Qur’an menerangkan lebih jelas lagi bahwa yang dimaksud bangsa akan bang-
kit melawan bangsa lain ialah, perang besar Eropa yang kita saksikan baru-baru ini. 
Ya’juj dan Ma’juj atau Bangsa-bangsa Er�pa, setelah menaklukkan seluruh dunia, 
mereka bertengkar mengenai pembagian ghanimah. Oleh karena itu, mereka saling 
membunuh satu sama lain, dan oleh karena seluruh dunia menjadi jajahan mereka, 
maka pertempuran mereka berbentuk perang dunia. Jika suatu perang dunia ber-
akhir, pasti akan disusul oleh perang dunia lain. Tetapi jika bagian pertama ayat ini 
menerangkan kerusakan yang disebabkan perang itu, bagian kedua ayat ini menim-
bulkan harapan besar. �pakah perang dunia yang besar ini akan membawa tamat-
nya riwayat dunia? Segala usaha manusia untuk memperbaiki keseimbangan dunia 
menemui kegagalan. Tetapi Qur’an memberitahukan kepada kita, bahwa akan terja-
di Revolusi besar di dunia. Inilah yang dimaksud terompet ditiup. Revolusi itu akan 
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850 Juz    XVI�l-Kahfi

Dan pada hari itu Kami perlihat-
kan kepada kaum kafir Neraka, dengan 
jelas1525a

 (Yaitu) orang yang matanya ter-
tutup dari Peringatan-Ku, dan mereka 
tak dapat mendengar.1525b

Ruku’ 12  
Bangsa-bangsa Kristen

�pakah �rang-�rang kafir me-
ngira bahwa mereka dapat mengambil 
hamba-hamba-Ku sebagai pelindung 
di luar �ku?1526 Sesungguhnya Kami 
telah menyiapkan Neraka sebagai ja-

mengubah mental bangsa-bangsa. Titik terang di tengah-tengah kegelapan diung-
kapkan oleh kata-kata mereka Kami himpun semuanya. Revolusi itu akan mem-
persatukan mereka. Revolusi itu akan menjadi musuh manusia lainnya, selanjutnya 
kita diberitahu bahwa akan terjadi kebangkitan rohani yang akan mengubah dunia 
secara keseluruhan. Orang tidak lagi bunuh-membunuh satu sama lain, melainkan 
akan saling mencintai, dan mereka akan menjadi satu umat. Hari perdamaian hanya 
akan timbul di dunia bersamaan dengan timbulnya cita-cita dalam jiwa manusia, 
bahwa di dunia hanya ada satu umat, yaitu umat manusia yang hidup di muka bumi. 
Qur’an berfirman: “Manusia hanyalah satu umat” (2:213)�� Sebenarnya, hanya Islam 
sajalah satu-satunya agama di dunia yang berani mempersatukan berbagai bangsa 
menjadi satu umat, dan membasmi perbedaan kebangsaan dan warna kulit. 

1525a �yat ini melengkapi gambaran perang besar yang diuraikan dalam 
ayat sebelumnya. Sebenarnya, ayat ini menggambarkan dahsyatnya pertempuran, 
sehingga dunia benar-benar menjadi Neraka. Pada waktu Perang Dunia II, kita me-
lihat api mengamuk di seluruh dunia. �pa yang akan terjadi pada Perang Dunia III, 
kita tak tahu.

1525b �yat ini mengemukakan alasan mengapa manusia ditimpa bencana: 
“Mereka adalah orang yang matanya tertutup dari peringatan-Ku”. Malahan mereka 
begitu menjauh dari �llah, hingga mereka�llah, hingga mereka, hingga mereka tak dapat mendengar Peringatan-Nya. 
Sungguh luar biasa ketamakan dan keserahan manusia dunia maju!

1526 Yang dimaksud di sini ialah kaum Kristen, karena mereka contoh yang 
paling menonjol menjadikan hamba �llah, seorang Nabi, sebagai Tuhan. Sebenar-�llah, seorang Nabi, sebagai Tuhan. Sebenar-, seorang Nabi, sebagai Tuhan. Sebenar-
nya, Yesus adalah satu-satunya orang, yang Qur’an mengakui sebagai hamba �llah�llah 
yang tulus, dan yang dianggap oleh hampir separoh penduduk dunia sebagai Tu-
han.
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muan bagi kaum kafir��

Katakan: B�lehkah kami berita-
hukan kepada kamu orang yang paling 
rugi perbuatan(nya)?

 (Yaitu) orang yang tersesat usa-
hanya dalam kehidupan dunia, dan 
mereka mengira bahwa mereka pandai 
dalam membuat barang-barang.1527

Mereka adalah orang yang meng-
afiri ayat-ayat Tuhannya, dan (meng-
afiri) pertemuan dengan Dia, maka 
sia-sialah amal mereka. Dan pada hari 
Kiamat Kami tak membuat neraca bagi 
mereka.1528 

Neraka — itulah pembalasan me-
reka karena mereka kafir dan menerta-
wakan ayat-ayat-Ku dan para Utusan-
Ku.

Sesungguhnya orang-orang yang 

1527 Ini adalah gambaran yang terang tentang sikap bangsa-bangsa maju 
sekarang ini terhadap kebutuhan mereka akan urusan moral dan spiritual — me-
reka adalah orang yang sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia, dan mereka tak 
menaruh perhatian sedikit pun kepada kehidupan �khirat. Gambaran peradaban 
material yang dibina �leh Bangsa-bangsa Kristen, sebagaimana dilukiskan di dalam 
ruku’ ini, terlukis dengan terang di dalam ayat ini. Membuat barang-barang adalah 
keahlian dan kebanggaan bangsa Barat�� Tetapi mereka begitu asyik dalam persaing-
an membuat barang-barang tersebut, hingga mereka tak memikirkan tentang �llah�llah 
dalam batinnya. Produksi dan produksi yang unggul sajalah yang menjadi satu-sa-
tunya tujuan hidup mereka.

1528 Pekerjaan mereka sia-sia karena apa yang mereka kerjakan hanya 
berkenaan dengan kehidupan yang sia-sia pula. Mereka tak mempunyai pandangan 
terhadap nilai yang tinggi yang menjadi tujuan terakhir, yang di sini disebut liqâur-
Rabbi atau bertemu dengan Tuhan. Selanjutnya kita diberitahu, bahwa bagi mere-
ka, tak akan dibuat neraca pada hari Kiamat, karena segala perhatian mereka hanya 
berkenaan dengan kehidupan duniawi, jadi hanya berakhir sampai di kehidupan 
dunia ini saja.
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beriman dan berbuat baik, mereka 
memperoleh jamuan Taman Firdaus.

Mereka menetap di sana; mereka 
tak ingin dipindahkan dari sana.

Katakanlah: Sekiranya lautan itu 
tinta untuk (menulis) Firman Tuhan-
ku, niscaya lautan itu akan habis sebe-
lum habis Firman Tuhanku, walaupun 
Kami datangkan lagi yang sama de-
ngan itu untuk ditambahkan.1529

Katakanlah: �ku hanyalah ma-
nusia biasa seperti kamu; hanya kepa-
daku diwahyukan bahwa Tuhan kamu 
ialah Tuhan Yang Maha-esa. Maka 
barangsiapa berharap bertemu dengan 
Tuhannya, hendaklah ia mengerjakan 
perbuatan baik, dan tak musyrik kepa-
da sesuatu pun dalam mengabdi kepa-
da Tuhannya.

1529 Dalam ayat ini terdapat kecaman terhadap doktrin agama Kristen, 
bahwa “Firman itu bersama-sama dengan �llah”, atau “Firman itulah juga �llah”�llah”, atau “Firman itulah juga �llah””, atau “Firman itulah juga �llah”�llah”” 
(Yahya 1:1)�� Dalam ayat ini kita diberitahu, bahwa firman �llah itu begitu banyak,Yahya 1:1)�� Dalam ayat ini kita diberitahu, bahwa firman �llah itu begitu banyak, 1:1)�� Dalam ayat ini kita diberitahu, bahwa firman �llah itu begitu banyak,�llah itu begitu banyak, itu begitu banyak, 
hingga jika lautan dijadikan tinta untuk menulis firman, lautan akan habis�� Sebe-
narnya, tiap-tiap makhluk itu, menurut Qur’an, adalah Firman �llah dan makhluk�llah dan makhluk dan makhluk 
�llah itu tak ada habisnya. [] itu tak ada habisnya. []
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SURAT 19  
MARYAM : SITI MARYAM  

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 98 ayat)

Perdebatan dengan agama Kristen dilanjutkan dalam Surat ini. Judul Surat 
ini diambil dari nama ibu Nabi ‘Isa, Siti Maryam. Di sini diceritakan peristiwa Siti 
Maryam pada waktu melahirkan Nabi ‘Isa. Surat sebelum ini lebih banyak mem-
bahas agama Kristen daripada membahas ajarannya, sedang Surat ini dimaksud 
untuk membuktikan palsunya ajaran yang bersifat dogma dari agama Kristen yang 
ini terang suatu bikin-bikinan dan tak dikenal sebagai ajaran para Nabi 

Dua ruku’ pertama membahas kenabian terakhir dalam rumpun Bani Israil, 
yakni Nabi Yahya dan Nabi ‘Isa. Doktrin palsu yang tumbuh di sekitar nama NabiYahya dan Nabi ‘Isa. Doktrin palsu yang tumbuh di sekitar nama Nabi dan Nabi ‘Isa. Doktrin palsu yang tumbuh di sekitar nama Nabi 
‘Isa dicela seterang-terangnya oleh Qur’an tersebut pada akhir ruku’ kedua. Sejarah 
Nabi Ibrahim yang di uraikan dalam ruku’ ketiga, dan Nabi lainnya yang diuraikan 
dalam ruku’ keempat, dimaksud untuk menunjukkan bahwa �llah selalu meng-�llah selalu meng- selalu meng-
utus manusia untuk memperbaiki dunia. Menjelang berakhirnya ruku’ keempat, 
diterangkan bahwa iman yang tak disertai perbuatan baik, itu tak ada artinya, dan 
iman hanya berguna bagi manusia apabila itu diwujudkan dalam perbuatan. Ruku’ 
kelima membahas musuh para Nabi pada umumnya, sedang ruku’ keenam mengak-
hiri pembahasan tentang agama Kristen dengan terang-terangan mencela palsunya 
ajaran ‘Isa anak Tuhan.

Sudah dapat dipastikan bahwa ayat yang meriwayatkan sejarah Siti Maryam 
dan Nabi ‘Isa, pasti diwahyukan pada zaman Makkah permulaan, boleh jadi tahun 
kelima Bi’tsah Nabi, karena ayat itu pernah diba�a �a’far, pemimpin r�mb�ngan 
pertama yang mengungsi ke Ethiopia, di hadapan Raja Kristen di negara itu pada 
waktu se�rang utusan kaum kafir Quraisy mendesak kepada Raja untuk mengusir 
kaum pengungsi Islam dari negara itu (�h. Jilid 1, hlm. 203). Pengungsian itu terja-
di pada tahun kelima; oleh karena itu, Surat ini pasti diturunkan sebelum itu.[]www.aaiil
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854 Juz    XVIMaryam

Ruku’ 1  
Nabi Zakaria dan Nabi YahyaYahya

Dengan nama �llah, Yang Maha-pe-�llah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Tuhan Yang Maha-cukup, Yang 
memberi petunjuk, Yang Maha-ber-
kah, Yang Maha-tahu, Yang Maha-
benar.1530

Uraian tentang rahmat Tuhan dikau 
kepada hamba-Nya, Zakaria.

Tatkala ia menyeru kepada Tuhan-
nya dengan seruan yang lemah lem-
but.

Ia berkata: Tuhanku, sesungguhnya 
tulang-tulangku sudah lemah, dan 
kepalaku penuh dengan uban, dan aku 
tak pernah kecewa dalam permohon-
anku kepada Engkau, wahai Tuhanku.

Dan sesungguhnya aku menguatir-
kan keluargaku sepeninggalku, dan is-
triku adalah mandul, maka berilah aku 
seorang ahliwaris1531 dari duli paduka.

Yang akan mewaris aku dan mewa-

1530 Kâf kependekan dari kata kâfin artinya Yang Maha-cukup; hâ kepen-
dekan dari hâdin artinya Yang memberi petunjuk; yâ kependekan dari yâmin arti-
nya Yang Maha-berkah; ‘aîn kependekan dari ‘âlim artinya Yang Maha-tahu; dan 
shâd kependekan dari shâdiq artinya Yang Maha-benar. Yâ juga dapat digunakan 
sebagai kata penyeru, yang artinya Wahai; tetapi menurut J�, yâ adalah kepende-
kan dari kata yâmin artinya Tuhan Yang mempunyai yumm atau berkah.

1531 Kekhawatiran Nabi Zakaria ialah kalau-kalau keluarga beliau tak men-
jalani hidup yang tulus, dan khawatir pula kalau-kalau sepeninggal beliau tak ada 
orang yang memimpin manusia ke jalan ketulusan.
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ris sebagian putera Ya’qub, dan buat-
lah dia orang yang mendapat perkenan 
(Dikau) wahai Tuhanku.1532

Wahai Zakaria, sesungguhnya Kami 
memberi kabar baik kepada engkau 
tentang seorang anak laki-laki yang 
namanya Yahya. Sebelum itu, KamiYahya. Sebelum itu, Kami. Sebelum itu, Kami 
tak membuat seseorang yang sama 
dengan dia.1533

Ia berkata: Tuhanku, bagaimanakah 
aku akan mempunyai anak laki-laki, 
sedang istriku mandul, dan aku sendiri 
telah mencapai usia lanjut?

Ia berfirman: Demikianlah�� Tuhan 
dikau berfirman: Itu adalah mudah 
bagi-Ku, dan sesungguhnya �ku telah 
menciptakan engkau dahulu tatkala 
engkau bukan apa-apa.

Ia berkata: Tuhanku, berilah aku 

1532 Warisan para putera Nabi Ya’qub ialah kenikmatan pemberian �llah�llah 
berupa Wahyu Kenabian yang dijanjikan kepada keturunan beliau.

1533 Samiyyun artinya orang yang bersaing atau berlomba-lomba menca-
ri kemenangan dalam hal kemuliaan atau keluhuran. Oleh sebab itu, berarti pula 
orang yang sederajat atau orang yang sebanding. Kata itu tercantum lagi dalam 
ayat 65 di Surat ini pula, dan mengandung arti yang sama, dan sekali-kali tak berarti 
bersama-sama�� karena yang dibicarakan di sini ialah tentang �llah. Jadi itu tidak�llah. Jadi itu tidak. Jadi itu tidak 
berarti bahwa di dunia belum pernah diciptakan orang yang seperti Nabi YahyaYahya 
atau yang sama seperti beliau. Kitab Injil menguraikan: “�ku berkata kepadamu: 
Sesungguhnya di antara mereka yang dilahirkan oleh wanita tidak pernah tampil 
seorang yang lebih besar daripada Yohanes Pembaptis” (Matius 11:11). �dapun yang 
dimaksud ialah bahwa dalam keluarga Nabi Zakaria tak dilahirkan seorang anak 
laki-laki seperti Nabi Yahya, karena dalam ayat sebelumnya diterangkan bahwaYahya, karena dalam ayat sebelumnya diterangkan bahwa, karena dalam ayat sebelumnya diterangkan bahwa 
yang dikhawatirkan oleh Nabi Zakaria ialah keluarga beliau sendiri; oleh karena 
�llah meyakinkan beliau bahwa anak laki-laki yang dijanjikan tidak seperti anggota meyakinkan beliau bahwa anak laki-laki yang dijanjikan tidak seperti anggota 
keluarga lainnya. �tau dapat pula diartikan bahwa yang dimaksud ialah, orang yang 
seperti Nabi Yahya belum pernah muncul pada zaman itu.Yahya belum pernah muncul pada zaman itu. belum pernah muncul pada zaman itu.
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pertanda�� Ia berfirman: Pertanda eng-
kau ialah bahwa engkau tak berbicara 
kepada orang selama tiga malam, da-
lam keadaan sehat walafiat��1534

Maka ia keluar dari tempat suci ke-
pada kaumnya, dan ia mengumumkan 
agar mereka memahasucikan �llah,�llah,, 
pagi dan petang.

Wahai Yahya, peganglah KitabYahya, peganglah Kitab, peganglah Kitab 
kuat-kuat. Dan Kami memberikan hik-
mah kepadanya tatkala masih kanak-
kanak.

Dan (Kami berikan kepadanya) 
sifat baik hati dan kesucian dari-Ku. 
Dan ia amatlah patuh.

Dan ia berbakti kepada ayah ibu-
nya, dan sekali-kali tak sombong dan 
durhaka.1535

Dan damai bagi dia pada hari ia 
dilahirkan dan pada hari ia meninggal, 
dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali.

1534 Sebagian mufassir menerangkan bahwa kata lail yang artinya malam�� 
ini mencakup pula yaûm yakni siang�� sebagaimana yaûm (siang) mencakup pula 
lail (malam). Selain itu, dalam 3:40 di sana disebutkan tiga hari. Dengan demi-
kian menunjukkan bahwa yang dimaksud ialah tiga hari tiga malam. Hendaklah 
diingat bahwa Qur’an tak menguatkan pendapat sebagian ulama bahwa Nabi Zaka-
ria menjadi bisu, karena Qur’an menerangkan bahwa beliau dalam keadaan sehat 
wal’afiat�� �dapun tujuan Nabi Zakaria tak berbi�ara kepada �rang lain ialah, agar 
beliau dapat menjalankan shalat sepenuhnya kepada �llah, oleh sebab itu, dalam�llah, oleh sebab itu, dalam, oleh sebab itu, dalam 
ayat itu dikatakan bahwa Nabi Zakaria memberitahukan kepada kaumnya supaya 
memahasucikan �llah. Lihatlah tafsir nomor 420.�llah. Lihatlah tafsir nomor 420.. Lihatlah tafsir nomor 420.

1535 Beberapa aspek tentang karakter Nabi Yahya perlu sekali diperhatikan��Yahya perlu sekali diperhatikan. perlu sekali diperhatikan. 
Beliau su�i, tak berd�sa, dan tak pernah durhaka kepada �llah�� Sebenarnya, apa�llah. Sebenarnya, apa. Sebenarnya, apa 
yang dikatakan terhadap seorang Nabi, ini berlaku pula bagi Nabi-nabi yang lain. 
Semua Nabi suci sejak dilahirkan dan tak pernah durhaka kepada �llah.�llah..
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Ruku’ 2  
Siti Maryam dan Nabi ‘Isa

Dan sebutkanlah Maryam dalam 
Kitab. Tatkala ia menyingkir dari kelu-
arganya ke tempat sebelah Timur.

Maka ia menyekat dirinya dengan 
tabir di luar mereka. Lalu Kami meng-
utus Roh Kami kepadanya, dan ia me-
nampakkan kepadanya seperti seorang 
pria yang baik bentuknya.1536

Ia (Maryam) berkata: �ku berlin-
dung kepada Tuhan Yang Maha-pe-
murah dari engkau, jika engkau orang 
yang menjaga diri dari kejahatan.

Ia (Malaikat) berkata: �ku hanya-
lah pesuruh Tuhan dikau untuk mem-
beri anak laki-laki yang suci kepada 
engkau.1537 

Ia (Maryam) berkata: Bagaimana 
aku mempunyai anak laki-laki, sedang 
tak seorang pun pernah menjamah 
aku, dan aku tak pernah berbuat tidak 
senonoh.

1536 Ini menunjukkan bahwa datangnya Roh (Malaikat) itu terjadi dalam 
ru’ya atau kasyaf�� dan percakapan Siti Maryam dengan Malaikat, itu juga terjadi 
dalam ru’ya. Kata tamatstsala yang digunakan di sini memperkuat kesimpulan 
itu, karena kata tamatstsala itu artinya meniru seperti barang lain�� dan ini hanya 
terjadi dalam ru’ya. Roh atau Malaikat tak dapat dilihat oleh mata jasmani, dan ia 
mendatangi hamba �llah yang terpilih dalam ru’ya atau kasyaf.�llah yang terpilih dalam ru’ya atau kasyaf. yang terpilih dalam ru’ya atau kasyaf.

1537 Kata-kata Aku memberi anak laki-laki yang suci kepada engkau�� ada-
lah kalimat Wahyu. Sebenarnya, Roh atau Malaikat hanyalah mengemban Wahyu 
Ilahi, sebagaimana lazimnya�� Setiap perkataan Qur’an adalah firman �llah (�llah ( (kala-
mullâh), tetapi setiap perkataan itu disampaikan kepada Nabi melalui Malaikat.
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Ia (Malaikat) berkata: Demikian-
lah Tuhan dikau berfirman: Itu adalah 
mudah bagi-Ku; dan agar �ku mem-
buat dia tanda bukti bagi manusia dan 
sebuah rahmat dari Kami.1537a Dan itu 
adalah perkara yang telah diputuskan
.1537b

Lalu mengandunglah dia; dan ia 
menyingkir dengan dia ke tempat yang 
jauh.

Dan rasa sakit karena akan mela-
hirkan menggerakkan dia menuju ke 
batang kurma.1538 Ia berkata: �duhai, 
sekiranya aku mati sebelum ini, dan 
jadilah aku barang yang dilupakan sa-
ma sekali.1539

Maka suara memanggil-manggil 

1537a Nabi ‘Isa adalah tanda bukti bagi manusia dalam arti bahwa beliau 
dijadikan Nabi, dan setiap Nabi adalah tanda bukti, karena Wahyu Ilahi yang dibe-
rikan kepadanya membuktikan seterang-terangnya akan adanya �llah. �tau, Nabi�llah. �tau, Nabi. �tau, Nabi 
‘Isa sebagai tanda bukti bagi kaum Bani Israil khususnya, karena pada beliaulah 
berakhirnya Wahyu Kenabian bagi Bangsa Israil�� 

1537b Siti Maryam mengandung Nabi ‘Isa dengan cara yang wajar seperti 
lazimnya kaum wanita . Lihatlah tafsir nomor 422.

1538 Ini menunjukkan bahwa Siti Maryam melahirkan Nabi ‘Isa pada waktu 
bepergian; oleh sebab itu, air dan makanan yang disebutkan dalam ayat 24 dan 25 
hanyalah seadanya saja, seperti yang lazim dalam bepergian�� Bahwa Siti Maryam 
pergi ke tempat yang jauh, ini diterangkan dalam ayat 22�� B�leh jadi kepergian Siti 
Maryam ke pohon kurma hanyalah untuk mencari sandaran yang kuat pada waktu 
melahirkan.

1539 Siti Maryam melahirkan Nabi ‘Isa menurut kebiasaan yang dialami 
oleh kaum wanita pada waktu melahirkan anak. Rasa sakit karena akan melahirkan 
adalah terlalu berat bagi Siti Maryam; oleh sebab itu, beliau mengucapkan kata-kata 
itu. Ditunjukkannya rasa sakit pada waktu melahirkan, ini menunjukkan seterang-
terangnya bahwa yang dilahirkan itu manusia biasa. �tau, boleh jadi ini mengisya-
ratkan apa yang diuraikan dalam Kitab Kejadian 3:16: “FirmanNya kepada wanita 
itu: Susah payahmu waktu mengandung akan Kubuat sangat banyak; dengan kesa-
kitan engkau akan melahirkan anakmu”.
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dia dari arah bawah: Janganlah mera-
sa susah, sesungguhnya Tuhan dikau 
telah menyiapkan air yang mengalir di 
bawah engkau.

Dan goyangkanlah batang kurma 
ke arah engkau; itu akan menjatuhkan 
buah kurma segar-segar yang sudah 
masak di hadapan dikau.1539a

Maka makanlah dan minumlah 
dan sejukkanlah mata engkau. Lalu 
jika engkau melihat seorang manusia, 
berkatalah: Sesungguhnya aku berna-
zar puasa kepada Tuhan Yang Maha-
pemurah, maka pada hari ini aku tak 
berbicara kepada seorang pun.1539b

Lalu bersama dia, ia datang kepada 
kaumnya dengan mengemban dia.1540 

1539a Qur’an tak membenarkan bahwa Nabi ‘Isa dilahirkan pada tanggal 
25 Desember�� Beliau dilahirkan pada waktu buah kurma segar meranum di p�h�n�� 
Kini diakui bahwa tanggal 25 Desember bukanlah hari kelahiran Nabi ‘Isa. Dalam 
buku Rise of Christianity, Uskup Barnes berkata: “Selain itu, tak ada dalil untuk 
mempercayai bahwa tanggal 25 Desember benar-benar hari kelahiran Nabi ‘Isa. 
Jika kami dapat mempercayai riwayat kelahiran Nabi ‘Isa dalam Kitab Lukas, de-
ngan para gembala berjaga-jaga pada suatu malam di lapangan dekat Betlehem, 
maka hari lahir Nabi ‘Isa bukanlah pada musim dingin tatkala udara malam begitu 
rendah di pegunungan Yudea yang biasa turun salju. �gaknya, setelah banyak di-
perdebatkan, Hari Natal (25 Desember) itu baru ditetapkan pada kurang lebih 300 
M��” (hlm�� 79)�� Selanjutnya Uskup Barnes menerangkan bahwa tanggal 25 Desember 
itu diambil dari kultus Persia tentang penyembahan Mithra sebagai Dewa Matahari 
yang tak terkalahkan: “Dan Hari Rayanya disesuaikan, yakni pada waktu matahari 
mulai memperlihatkan kecemerlangan kembali setelah terjadinya titik balik pada 
musim dingin”. 

1539b Ini adalah bentuk puasa sungguhan. Sebagaimana telah kita ketahui, 
Nabi Zakaria pun telah diberitahu oleh �llah supaya jangan berbicara kepada orang-�llah supaya jangan berbicara kepada orang- supaya jangan berbicara kepada orang-
orang selama tiga hari.

1540 Tanya-jawab yang diuraikan dalam ayat-ayat berikutnya sudah cukup 
menjelaskan bahwa kedatangan Siti Maryam dan puteranya kepada kaumnya, itu 
terjadi pada waktu Nabi ‘Isa mencapai usia dewasa untuk diangkat menjadi seorang 
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Mereka berkata: Wahai Maryam, se-
sungguhnya engkau datang dengan 
sesuatu yang ganjil.1541

Wahai saudara perempuan Ha-
run,1542 ayahmu bukanlah orang jahat 
dan ibumu bukanlah wanita yang ber-
buat tidak senonoh.

Tetapi ia (Maryam) menunjuk 
kepada dia (‘Isa)�� Mereka berkata: Ba-
gaimana kami bercakap-cakap dengan 

Nabi dan menerima Wahyu Ilahi, sebagaimana diuraikan dalam ayat 30 bahwa beli-
au diberi Kitab. Hanya karena ayat ini diletakkan sesudah ayat yang membicarakan 
kelahiran Nabi ‘Isa, maka para mufassir berpendapat bahwa peristiwa itu terjadi 
pada waktu Nabi ‘Isa masih kanak-kanak. Tetapi hendaklah diingat, Qur’an tidak 
menguraikan sejarah secara rinci, dan sering Qur’an tak memasukkan peristiwa-pe-
ristiwa yang dianggap tak perlu diceritakan. Misalnya ayat 11 dan 12. �yat 11 mene-
rangkan bahwa Nabi Zakaria menerima kabar baik tentang seorang putera, sedang 
ayat 12 menerangkan agar putera itu memegang Kitab kuat-kuat. Demikian pula 
Nabi ‘Isa, beliau hanya dapat anaknya, lalu mengalasinya dengan pakaian mereka 
dan Yesus pun naik ke atasnya” (ayat 7).

1541 B�leh jadi yang dimaksud Siti Maryam membawa sesuatu yang ganjil 
ialah beliau melahirkan seorang putera yang mengaku mempunyai kekuasaan yang 
lebih besar daripada para sesepuh Israil; dengan demikian kalimat itu mengandung 
fitnah terhadap Siti Maryam�� Lihatlah tafsir n�m�r 644�� Tetapi kata fariyyun berar-
ti pula membuat-buat kebohongan. �dalah menarik perhatian sekali bahwa dalam 
jawabannya, Nabi ‘Isa sekali-kali tak menyinggung kelahiran beliau. Oleh sebab itu, 
makna apa pun yang digunakan, sangat masuk akal jika ditarik kesimpulan, bahwa 
pertanyaan mereka itu berkenaan dengan misi Nabi ‘Isa dan sekali-kali bukan kepa-
da masalah kelahiran beliau.

1542 Sebagaimana diuraikan dalam tafsir nomor 412, Siti Maryam termasuk 
golongan pendeta. Hal ini diungkapkan oleh Wherry: “… karena beliau itu keturun-
an kaum Lewi, mengingat beliau mempunyai hubungan dengan Elizabeth”. Oleh 
sebab itu sudah selayaknya beliau disebut ukhta Harun atau saudara perempuan 
Nabi Harun. Kata ukhtun tidak selalu harus berarti saudara sekandung, seperti 
halnya dalam bahasa Indonesia, kata saudara itu tidak mesti saudara sekandung 
(penj��)�� Selanjutnya, lihatlah tafsir n�m�r 412�� I� men�eritakan peristiwa Shafiyyah, 
(isteri Nabi Suci) beliau menghadap Rasulullah dan berkata: “kaum wanita berkata 
kepadaku, bahwa aku orang Yahudi, anak perempuan dua orang Yahudi”. Nabi Suci 
bersabda kepadanya: “Mengapa engkau tidak berkata: Sesungguhnya ayahku Nabi 
Harun, pamanku Nabi Musa dan suamiku Nabi Muhammad”.
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anak kecil yang masih dalam ayun-
an?1543

Ia (‘Isa) berkata: Sesungguhnya 
aku adalah hamba �llah. Ia telah mem-�llah. Ia telah mem-. Ia telah mem-
berikan kepadaku Kitab, dan membuat 
aku seorang Nabi.1544

Dan Ia membuat aku seorang yang 
diberkahi di mana pun aku berada, 
dan Ia menyuruh aku menjalankan 
shalat dan membayar zakat selama 
aku hidup.1545

Dan agar aku berbakti kepada ibu-
ku; dan Ia tak membuat aku seorang 
yang sombong, yang celaka.1546

1543 Memang sudah menjadi kebiasaan para sesepuh dan ulama Yahudi 
untuk menyebut anak muda yang lahir dan dibesarkan dalam pengawasan mereka 
disebut anak kecil yang masih dalam ayunan�� seakan-akan mereka tak sudi berbi-
cara dengan anak yang masih muda. Lihatlah ayat berikutnya, ayat 30 dan 31 yang 
di situ dijelaskan bahwa peristiwa yang diuraikan di sini terjadi pada waktu Nabi 
‘Isa sudah cukup usia.

1544 Terang sekali bahwa tanya-jawab di sini tak terjadi pada waktu Nabi 
‘Isa masih bayi dalam ayunan, tetapi tatkala beliau benar-benar sudah menjadi 
Nabi.

1545 Keliru sekali jika dikira bahwa shalat dan zakat diperintahkan kepada 
Nabi ‘Isa pada waktu beliau berusia satu hari, dan pada saat itu beliau benar-benar 
menjalankan perintah itu. �dapun yang benar ialah, bahwa jawaban Nabi ‘Isa yang 
diberikan pada waktu beliau berbicara di hadapan kaumnya, ialah setelah beliau 
melaksanakan misi kenabian.

1546 Di sini hanya disebutkan ibunya saja, tetapi dalam ayat 14 disebutkan 
bahwa Nabi Yahya berbakti kepada ayah ibunya. Ini mungkin karena pada waktuYahya berbakti kepada ayah ibunya. Ini mungkin karena pada waktu berbakti kepada ayah ibunya. Ini mungkin karena pada waktu 
Nabi ‘Isa mengucapkan kata-kata itu, Yusuf (ayah beliau) telah wafat. Pada waktu 
Yusuf menikah dengan Siti Maryam, beliau sudah tua, dan pada waktu Nabi ‘Isa 
mendakwahkan kenabian, kami tidak mendapatkan nama Yusuf disebut-sebut, se-
kalipun dalam Injil, namun hanya nama ibunya dan saudaranya saja yang disebut-
sebut. �tau hanya ibunya saja yang disebut-sebut dalam Qur’an, karena Injil mence-
ritakan suatu peristiwa bahwa Yesus kurang sopan terhadap ibunya (Matius 12:48). 
Dengan demikian, ayat Qur’an ini membuktikan ketidak benaran pernyataan Injil 
tersebut, karena tujuan Qur’an ialah untuk membersihkan semua tuduhan palsu 
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Dan damai atas aku pada hari aku 
dilahirkan dan pada hari aku mening-
gal, dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali.

Itulah ‘Isa bin Maryam — suatu 
pernyataan yang benar tentang apa 
yang mereka berbantah.

Tak pantas bagi �llah bahwa ia�llah bahwa ia bahwa ia 
memungut anak laki-laki. Maha-suci 
Dia. Jika Ia memutus perkara, Ia ha-
nya berfirman kepadanya: �adi, dan 
jadilah ia.

Dan sesungguhnya �llah itu Tu-�llah itu Tu- itu Tu-
hanku dan Tuhan kamu, maka meng-
abdilah kepada-Nya. Inilah jalan yang 
benar.1547

Tetapi golongan-golongan saling 
berselisih antara mereka; maka celaka 
sekali bagi �rang-�rang kafir, karena 
kehadiran mereka pada hari yang me-
ngerikan.

�langkah terangnya pendengaran 
dan penglihatan mereka pada hari 
tatkala mereka datang kepada Kami; 
tetapi pada hari ini orang-orang yang 
lalim berada dalam kesesatan yang 
terang.

Dan berilah peringatan kepada 

terhadap Nabi ‘Isa dan ibunya.
1547 Menurut Matius, pada waktu Nabi ‘Isa digoda oleh setan agar beliau 

mau menyembahnya, Nabi ‘Isa menjawab: “Enyahlah iblis! Sebab ada tertulis: 
Engkau harus menyembah Tuhan, �llahmu, dan hanya kepada Dia sajalah engkau 
berbakti” (Matius 4:10).
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mereka tentang adanya Hari Penye-
salan,1548 tatkala perkara diputus. Dan 
(dahulu) mereka dalam kelalaian dan 
mereka tak beriman.

Sesungguhnya Kami mewaris bu-
mi dan apa saja yang ada di sana, dan 
kepada Kami mereka akan dikembali-
kan.

Ruku’ 3  
Nabi Ibrahim

Dan sebutkanlah Ibrahim dalam 
Kitab. Sesungguhnya dia itu orang tu-
lus, dan seorang Nabi.

Tatkala ia berkata kepada ayah-
nya: Wahai ayahku, mengapa engkau 
mengabdi kepada apa yang tak mende-
ngar dan tak melihat, dan tak berguna 
bagi engkau sedikit pun.

Wahai ayahku, sesungguhnya 
telah datang kepadaku ilmu yang tak 
datang kepada engkau; maka ikutilah 
aku; aku akan memimpin engkau pada 
jalan yang benar.

Wahai ayahku, janganlah mengab-
di kepada setan. Sesungguhnya setan 
itu durhaka kepada Tuhan Yang Ma-
ha-pemurah.

Wahai ayahku, sesungguhnya aku 

1548 Di sini Hari Kiamat disebut Hari Penyesalan, karena orang akan me-
nyesal bahwa ia menyia-nyiakan kesempatan yang diberikan kepadanya selama di 
dunia untuk berbuat kebaikan.
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kuatir kalau-kalau siksaan dari Tuhan 
Yang Maha-pemurah akan menimpa 
engkau, sehingga engkau menjadi ka-
wan setan.

Ia berkata: Ben�ikah engkau kepa-
da tuhanku, wahai Ibrahim? Jika eng-
kau tak menghentikan (ucapanmu), 
niscaya engkau akan kusambit. Dan 
tinggalkanlah aku sampai lama.

Ia (Ibrahim) berkata: Damai atas 
engkau! Engkau akan kumohonkan 
ampun kepada Tuhanku. Sesungguh-
nya Dia senantiasa baik kepadaku.

Dan aku menyingkir dari kamu dan 
dari apa yang kamu seru selain �llah,�llah,, 
dan aku menyeru kepada Tuhanku. 
Mudah-mudahan aku tak akan dikece-
wakan dalam doaku kepada Tuhan.

Maka setelah ia (Ibrahim) me-
nyingkir dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain �llah,�llah,, 
Kami memberikan kepadanya Ishak 
dan Ya’kub. Dan masing-masing Kami 
jadikan Nabi.1549

Dan kepada mereka Kami berikan 
sebagian rahmat Kami, dan Kami ber-
ikan pula kepada mereka bahasa kebe-

1549 Di lain tempat dalam Qur’an diterangkan bahwa Nabi Ya’qub adalah 
cucu Nabi Ibrahim (11:71; 21:72). Jangan dikira bahwa kata memberi hanya berarti 
memberi anak laki-laki saja, karena dalam selang beberapa ayat berikutnya Nabi 
Musa dikatakan, bahwa Kami beri saudaranya Harun sebagai Nabi�� padahal Nabi 
Harun lebih tua daripada Nabi Musa.

46.

47.

48.

49.

50. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



865Surat  19 Nabi yang lain dibangkitkan

naran yang luhur.1550

Ruku’ 4  
Nabi yang lain dibangkitkan

Dan sebutkanlah Musa dalam 
Kitab. Sesungguhnya ia orang yang 
disucikan, seorang Utusan, seorang 
Nabi.1551

Dan ia Kami panggil dari sisi gu-
nung yang diberkahi, dan Kami dekat-
kan berwawan-sabda (dengan Kami).

Dan ia Kami beri sebagian rahmat 
Kami saudaranya, Harun, sebagai Na-
bi.

Dan sebutkanlah Ismail dalam 
Kitab. Sesungguhnya Ia adalah orang 
yang setia terhadap janji, dan ia seo-
rang Utusan, seorang Nabi.1552

1550 Makna aslinya: Kami membuat mereka sebagai lidah kebenaran yang 
luhur. Oleh karena lidah itu alat untuk berbicara, maka kata lisâna shidqin berarti 
bahasa kebenaran. Betapapun sederhananya hidup se�rang Nabi, ia dikaruniai ke-
dudukan tinggi di kalangan generasi mendatang. Tetapi ciri khas seorang Nabi ten-
tang keluhuran budi-pekertinya yang tercatat dalam sejarah, tak bisa dibantah lagi.

1551 Yang dimaksud Rasûl ialah orang yang diutus untuk menyampaikan 
risalah demi kebangkitan rohani manusia; adapun Nabi ialah orang yang dikaru-
niai wahyu nubuwwah�� yakni orang yang menerima nabâ atau berita dari atas. 
Orang pilihan �llah untuk memperbaiki manusia disebut�llah untuk memperbaiki manusia disebut untuk memperbaiki manusia disebut Nabi�� karena ia menerima 
ilmu dari �llah, dan ia disebut pula�llah, dan ia disebut pula, dan ia disebut pula Rasul�� karena ia menyampaikan risalah yang ia 
terima kepada umatnya.

1552 Ismail adalah Nabi. Pada waktu Nabi Ibrahim berdoa kepada Tuhan: 
“�h, sekiranya Ismael diperkenankan hidup di hadapanMu” (Kitab Kejadian 17:18), 
maka Tuhan menjawab: “Tentang Ismael, �ku telah mendengarkan permintaanmu’ 
(Kitab Kejadian 17:20). Ini menunjukkan bahwa Ismail dijadikan Nabi. Lihatlah 
tafsir nomor 168 dan 170. Nabi Ismail disebut namanya dalam Qur’an sebagai salah 
seorang Nabi, yaitu dalam 2:125, 127-129, 133, 136, 140; 6:87; 19:54-55; 21:85; 38:48 
dan dalam 37:101-107 beliau tak disebut namanya tetapi disebutkan riwayatnya.
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Dan ia menyuruh kaumnya supaya 
shalat dan zakat; dan ia senantiasa di-
ridhoi di hadapan Tuhannya.

Dan sebutkanlah Idris dalam 
Kitab. Sesungguhnya ia orang tulus, 
seorang Nabi.

Dan Kami mengangkat dia pada 
kedudukan yang tinggi.1553

Mereka adalah orang yang �llah�llah 
telah memberikan nikmat kepada 
mereka, (yaitu) golongan para Nabi 
dari keturunan �dam dan sebagian 
orang yang Kami angkut bersama 
Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan 
Israil, dan sebagian orang yang Kami 
beri petunjuk dan Kami pilih. �pabila 
ayat-ayat Tuhan Yang Maha-pemurah 
dibacakan kepada mereka, mereka 
merebahkan diri sambil bersujud dan 
menangis.1553a

Tetapi sesudah mereka, datanglah 
generasi yang jahat, yang mengabai-
kan shalat dan mengikuti syahwat (ke-

1553 Nama Idris itu sama dengan Henoch dalam Bibel�� Kata rafa’a yang di-
gunakan untuk Nabi ‘Isa, digunakan pula untuk Nabi Idris; oleh karena itu sebagian 
mufassir salah menafsirkan kata itu dalam arti bahwa Nabi Idris juga dinaikkan ke 
langit hidup-hidup. Tetapi dua-duanya keliru, karena kata rafa’a berarti dinaikkan 
derajatnya. Lihatlah tafsir nomor 437. �gaknya kekeliruan itu disebabkan uraian 
yang ter�antum dalam Bibel tentang Hen��h yang berbunyi: “Dan Hen��h hidup 
bergaul dengan �llah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh �llah” (Ki-�llah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh �llah” (Ki-, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh �llah” (Ki-�llah” (Ki-” (Ki-
tab Kejadian 5:24)�� Uraian Kitab Perjanjian Baru lebih jelas lagi: “Karena iman He-
noch terangkat, supaya tidak mengalami kematian, dan ia tidak ditemukan, karena 
�llah telah mengangkatnya” (Ibrani 11:5). Nabi Idris disebut lagi dalam Qur’an yaitu telah mengangkatnya” (Ibrani 11:5). Nabi Idris disebut lagi dalam Qur’an yaitu 
dalam 21:85.

1553a Di sini para pembaca dianjurkan untuk bersujud. Lihat tafsir nomor 
978.

55.

56.

57.

58.

59.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



867Surat  19 Nabi yang lain dibangkitkan

inginan rendah), maka dari itu mereka 
menemui kebinasaan.

Terkecuali orang yang tobat dan 
beriman dan beramal saleh; mereka 
akan masuk Surga, dan tak akan diper-
lakukan tak adil sedikit pun.

Taman yang kekal yang dijanjikan 
oleh Tuhan Yang Maha-pemurah ke-
pada hamba-hamba-Nya dalam alam 
gaib. Sesungguhnya janji-Nya senan-
tiasa ditepati.

Di sana mereka tak mendengar 
percakapan kosong, kecuali hanya, 
Damai! Dan di sana mereka mendapat 
rezeki, pagi dan petang hari.1554

Itulah Surga yang Kami wariskan 
kepada hamba Kami yang menetapi 
kewajiban.1555

Dan kami tak akan turun kecuali 
dengan perintah Tuhan dikau. Kepu-
nyaan-Nyalah apa yang ada di hadap-
an kami dan apa yang ada di belakang 
kami dan apa yang ada di antaranya; 
dan Tuhan dikau tak pernah lalai.1556

1554 Gambaran tentang �khirat ini sebenarnya untuk menunjukkan bahwa 
selama di dunia orang Islam tak berkata apa-apa selain damai. Islam itu benar-
benar damai , dengan berbuat damai di dunia dengan �llah dan makhluk-Nya,�llah dan makhluk-Nya, dan makhluk-Nya, 
orang akan menemukan damai di �khirat. Inilah kebenaran hakiki yang melandasi 
pengertian Islam tentang Surga; karena dalam Qur’an difirmankan berulang-ulang 
bahwa dalam Surga itu tiada lain selain damai.

1555 Keadaan damai yang sempurna yang diuraikan dalam ayat sebelum-
nya, di sini disebut Surga yang akan diwaris oleh orang yang bertaqwa.

1556 Kata-kata kami tak akan turun�� menurut kebanyakan para mufassir 
ditujukan kepada Malaikat yang datang membawa Wahyu Ilahi. Tak sangsi lagi bah-

60.
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Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya; maka mengab-
dilah kepada-Nya, dan bersabarlah da-
lam pengabdian kepada-Nya. Tahukah 
engkau yang menyamai Dia?

Ruku’ 5  
Bagaimana musuh diperlakukan

Dan manusia berkata: �pakah jika 
aku mati akan dihidupkan kembali?

�pakah manusia tak ingat bahwa 
Kami-lah yang dahulu menciptakan 
dia, tatkala dia bukan apa-apa?

Maka demi Tuhan dikau! Kami 
benar-benar akan menghimpun mere-
ka dan setan-setan, lalu mereka Kami 
giring di sekeliling Neraka dengan ber-
lutut.1557

Lalu Kami akan menyeret dari 
tiap-tiap golongan orang yang paling 
durhaka terhadap Tuhan Yang Maha-
pemurah.

Lalu Kami tahu benar orang-orang 

wa yang dituju di sini ialah Wahyu kepada Nabi Suci. Dengan demikian, arti kalimat 
itu ialah, oleh karena Malaikat mengemban Wahyu kepada para Nabi yang sudah-
sudah, maka sekarang pun Malaikat mengemban Wahyu kepada Nabi Muhammad 
atas perintah �llah. Penutup ayat yang berbunyi:�llah. Penutup ayat yang berbunyi:. Penutup ayat yang berbunyi: Tuhan dikau tak pernah lalai�� ini 
berarti janji dan ramalan �llah yang diundangkan melalui para Nabi tak akan dilu-�llah yang diundangkan melalui para Nabi tak akan dilu- yang diundangkan melalui para Nabi tak akan dilu-
pakan. Demikianlah riwayat para Nabi yang sudah-sudah diakhiri dengan uraian 
tentang Wahyu kepada Nabi Suci, dan ini merupakan pokok acara yang dibahas da-
lam ruku’ selanjutnya. Namun ada sebagian mufassir yang mengira, bahwa kalimat 
itu adalah ucapan kaum mukmin pada waktu mereka masuk Surga (Rz).

1557 Terang sekali bahwa yang dimaksud setan di sini ialah orang yang 
menjerumuskan orang lain ke dalam kejahatan.

65.
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yang paling pantas untuk dibakar di 
sana.

Dan tiada seorang pun di antara 
kamu selain bahwa ia mendatangi itu 
(Neraka). Ini adalah keputusan Tuhan 
dikau yang tak dapat disingkiri.1558

Lalu akan Kami selamatkan orang-
orang yang bertaqwa,1559 dan akan 
Kami biarkan orang-orang yang lalim 
berlutut di sana.1560

Dan jika dibacakan kepada mere-
ka ayat-ayat Kami yang terang, orang-
�rang kafir berkata kepada �rang-�rang 
yang beriman, siapakah di antara dua 
golongan yang lebih baik kedudukan-
nya dan lebih baik persidangannya?1561

Dan berapa banyaknya generasi 
sebelum mereka yang telah Kami bi-
nasakan, yang mempunyai harta milik 
dan bentuk yang lebih baik.

Katakanlah: Siapa saja yang ber-

1558 Menilik konteks ayat ini terang sekali bahwa yang dibicarakan di sini 
ialah �rang jahat�� Bahwa �rang yang bertaqwa tak akan masuk Neraka, ini dijelas-
kan lebih lanjut: “Pada hari tatkala Kami menghimpun orang-orang yang bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha-pemurah untuk menerima penghormatan, dan orang-
orang berdosa Kami giring ke Neraka bagaikan binatang yang kehausan” (19:85-
86). Menurut 21:102, orang yang bertaqwa tak akan mendengar sayup-sayup 
suara Neraka.

1559 Mengenai arti kata tsumma, lihatlah tafsir nomor 45. Keliru sekali 
untuk mengira bahwa mula-mula orang yang bertaqwa dimasukkan Neraka, lalu 
dikeluarkan. Lihatlah tafsir nomor 1558 di atas.

1560 Bandingkanlah dengan ayat 68 yang menerangkan bahwa �rang ber-
dosa akan dimasukkan Neraka dengan berlutut.

1561 �rtinya, mereka menyombongkan kekayaan mereka dan besarnya pa-
sukan mereka.
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ada dalam kesesatan, Tuhan Yang 
Maha-pemurah akan memperpanjang 
hari-harinya; sampai tatkala mereka 
melihat apa yang diancamkan kepada 
mereka, baik itu berupa adzab (siksa-
an) ataupun Sa’ah.1562 Maka mereka 
akan tahu siapa yang paling buruk 
tempatnya dan paling lemah tentara-
nya.1563

Dan kepada orang-orang yang di-
beri petunjuk, �llah akan menambah�llah akan menambah akan menambah 
petunjuk. Dan perbuatan yang kekal, 
perbuatan yang baik, itu menurut Tu-
han dikau baik sekali ganjarannya dan 
baik pula hasilnya.

�pakah engkau melihat orang yang 
mengafiri ayat-ayat Kami dan berkata: 
Sesungguhnya aku diberi harta dan 
anak.1565

�pakah ia tahu akan barang gaib, 
ataukah membuat perjanjian dengan 
Tuhan Yang Maha-pemurah?

Sama sekali tidak! Kami akan me-
nulis apa yang ia ucapkan, dan Kami 
akan memperpanjang lamanya siksaan 
bagi dia.

1562 Yang dimaksud Sâ’ah ialah saat jatuhnya siksaan�� saat kehancuran, 
tatkala kekuatan mereka dibinasakan sama sekali. Jika dibandingkan dengan sâ’atu 
‘adzâb itu hanya berarti siksaan yang kecil.

1563 Terang sekali bahwa kata-kata ini mengandung arti, bahwa akan tiba 
saatnya keadaan mereka semakin buruk, dan pasukan mereka akan lebih lemah 
daripada pasukan Islam.

1565 Mereka tak mempunyai pandangan hidup yang tinggi; satu-satunya 
yang mereka inginkan ialah harta dan anak.
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Dan Kami akan mewaris dari dia 
apa yang ia ucapkan, dan ia akan da-
tang kepada Kami sendirian.1566

Dan mereka mengambil tuhan 
selain �llah, agar tuhan itu menjadi�llah, agar tuhan itu menjadi, agar tuhan itu menjadi 
sumber kekuatan bagi mereka.

Sama sekali tidak! Mereka akan 
mengafiri pemujaan terhadap mereka, 
dan menjadi lawan mereka.

Ruku’ 6  
Ajaran palsu tentang Tuhan berputera

�pakah engkau tak tahu bahwa 
Kami mengutus setan kepada kaum 
kafir, untuk menghasut mereka de-
ngan hasutan (kejahatan)?

Maka janganlah tergesa-gesa ter-
hadap mereka. Kami hanya menghi-
tung sejumlah waktu bagi mereka.1568

Pada hari tatkala Kami menghim-
pun orang-orang yang bertaqwa kepa-
da Tuhan Yang Maha-pemurah untuk 
menerima kehormatan (penghargaan). 
1569

1566 Yang dituju di sini ialah u�apan �rang kafir tersebut dalam ayat 77: 
“Sesungguhnya aku diberi barta dan anak”. Jadi yang dimaksud �llah mewaris,�llah mewaris, mewaris, 
ialah, harta dan anak mereka akan diambil dari mereka, dan akhirnya menjadi sum-
ber kekuatan bagi Islam.

1568 Karena keputusan tentang jatuhnya siksaan bagi mereka telah ditetap-
kan.

1569 Wafd ialah serombongan orang yang menghadap raja untuk menerima 
kehormatan (R, L�).
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Dan orang-orang dosa Kami giring 
ke Neraka bagaikan binatang yang ke-
hausan.1570

Mereka tak memiliki syafa’at, ke-
cuali orang yang membuat perjanjian 
dengan Tuhan Yang Maha-pemurah.

Dan mereka berkata: Tuhan Yang 
Maha-pemurah memungut putera.

Sesungguhnya kamu mengucap-
kan sesuatu yang memuakkan.

Langit hampir-hampir pecah ka-
rena ucapan itu, dan bumi membelah, 
dan gunung runtuh berkeping-keping.

Karena mereka mengakukan seo-
rang putera kepada Tuhan Yang Maha-
pemurah.

Dan tak pantas bagi Tuhan Yang 
Maha-pemurah untuk memungut pu-
tera.1571

1570 Wird artinya mendatangi atau tiba di tempat air (LL). Oleh sebab itu, 
berarti dahaga�� karena binatang yang kehausan digiring ke tempat air.

1571 �yat 89-93 menerangkan dengan tegas tentang salahnya ajaran Kristen 
mengenai Ketuhanan Nabi ‘Isa. Hendaklah diingat bahwa Surat ini tergolong Surat 
yang diturunkan sekitar tahun kelima Bi’tsah, mengingat bahwa sebagian Surat ini 
dibaca di hadapan Raja Najasi oleh Ja’far, yang memimpin hijrah ke �bisinia. Jadi 
sejak semula, Islam telah mempunyai tujuan besar, yaitu memperbaharui agama 
Kristen. Dalam Surat ini ditekankan perkara istimewa, sebagai bantahan terha-
dap agama Kristen tentang putera �llah dan Penebusan dosa, yakni bahwa �llah�llah dan Penebusan dosa, yakni bahwa �llah dan Penebusan dosa, yakni bahwa �llah�llah 
itu Yang Maha-pemurah (Ar-Rahmân); dengan demikian, �llah tak memerlukan�llah tak memerlukan tak memerlukan 
tebusan dalam mengampuni dosa. Itulah sebabnya, mengapa dalam Surat ini se-
nantiasa diulang nama Ar-Rahmân lebih banyak dari sifat Tuhan yang lain. �dapun 
kunci segala persoalan itu termuat dalam ayat 92 yang berbunyi: “Tak pantas bagi 
Ar-Rahmân untuk memungut putera”. Sebenarnya ajaran Kristen tentang Penebus 
dosa itu bertentangan dengan sabda Yesus Kristus sendiri yang termuat dalam doa 
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Tak ada seorang pun di langit dan 
di bumi melainkan ia datang kepada 
Tuhan Yang Maha-pemurah sebagai 
hamba.

Sesungguhnya Ia meliputi mereka 
dan menghitung jumlah mereka de-
ngan hitungan (yang teliti).

Dan pada hari Kiamat, semuanya 
akan datang sendiri-sendiri kepada-
Nya.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, Tuhan Yang 
Maha-pemurah akan menanamkan 
cinta kasih kepada mereka.1572

Maka itu Kami buat mudah me-
nurut lidah engkau, agar dengan itu 
engkau memberi kabar baik kepada 
orang-orang yang bertaqwa, dan de-
ngan itu pula engkau memberi ingat 
kepada kaum yang suka bertengkar.

Dan berapa banyak generasi se-

Bapak Kami, yang berbunyi: “Dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti 
kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami” (Matius 6:12). Seseorang 
dikatakan mengampuni orang yang berbuat kesalahan kepadanya bila ia memaaf-
kan kesalahannya dan tidak menuntut ganti rugi. Demikian tindakan �llah meng-�llah meng- meng-
ampuni orang-orang berdosa, Ia tidak memerlukan ganti rugi.

1572 Yang dimaksud Allah menanamkan cinta kasih kepada kaum mukmin menanamkan cinta kasih kepada kaum mukmin 
ialah, �llah mencintai mereka dan menanamkan rasa cinta dalam hati orang lain�llah mencintai mereka dan menanamkan rasa cinta dalam hati orang lain mencintai mereka dan menanamkan rasa cinta dalam hati orang lain 
terhadap mereka, sedang mereka sendiri juga mencintai �llah dan sesama manusia.�llah dan sesama manusia. dan sesama manusia. 
Mula-mula hamba �llah yang tulus itu dimusuhi, tetapi lama-kelamaan kebaikan�llah yang tulus itu dimusuhi, tetapi lama-kelamaan kebaikan yang tulus itu dimusuhi, tetapi lama-kelamaan kebaikan 
mereka menang, dan akhirnya mereka dicintai dan dikagumi. Di sini nampak adanya 
ramalan tentang kecintaan yang tak lama lagi akan menghayati kalbu para musuh 
Nabi Suci, bahkan sekarang pun hati manusia semakin mencintai beliau, mengingat 
kebaikan yang telah beliau lakukan terhadap kemanusiaan yang disaksikan dunia.
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belum mereka yang telah Kami bina-
sakan. �pakah engkau pernah melihat 
salah seorang di antara mereka, atau 
pernahkah engkau mendengar samar-
samar suara mereka?
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SURAT 20  
THÂ HÂ  

(Diturunkan di Makkah, 8 ruku’, 135 ayat)

Huruf yang terdapat pada permulaan Surat, dipakai sebagai nama Surat ini; 
lihatlah tafsir nomor 1573. Sebagian besar Surat ini dicurahkan untuk menerangkan 
riwayat Nabi Musa, untuk menunjukkan bagaimana Nabi Musa mencapai keme-
nangan setelah mengalami berbagai ujian. Pokok acara yang dibicarakan dalam 
Surat ini diuraikan dalam ayat 2, yang menyatakan bahwa Qur’an diturunkan untuk 
mencapai kemenangan di dunia. 

Surat sebelum ini membahas dengan panjang lebar riwayat Nabi ‘Isa, lalu di-
susul dengan Surat ini yang menerangkan dengan panjang lebar riwayat Nabi Musa. 
Surat ini diawali dengan uraian yang menghibur Nabi Suci, yang intinya, agar beliau 
jangan merasa kecil hati atas besarnya perlawanan terhadap dakwah beliau, karena 
misi beliau pasti akan memperoleh kemenangan besar. Lima ruku’ pertama (dari 
jumlah delapan ruku’), dicurahkan untuk menerangkan riwayat Nabi Musa; adapun 
tentang terutusnya Nabi Suci, diketengahkan menjelang berakhirnya ruku’ kelima. 
Tiga ruku’ selebihnya dicurahkan untuk melukiskan perlawanan terhadap Nabi Suci 
dan kesudahan dari perlawanan itu. 

�dapun tanggal diturunkannya Surat ini adalah sama dengan Surat sebelum-
nya�� Baik Ibnu Hisyam maupun Ibnu Sa’d, dua-duanya menghubungkan Surat ini 
dengan riwayat masuk Islam-nya Sayyidina ‘Umar yang terjadi pada tahun Bi’tsah 
kelima. Surat inilah yang pada waktu dibicarakan oleh adik perempuan Sayyidina 
‘Umar, merubah beliau untuk membunuh Nabi Suci, diganti dengan rasa cinta dan 
hormat yang setinggi-tingginya kepada beliau.[]
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Ruku’ 1  
Nabi Musa dipanggil

Dengan nama �llah, Yang Maha-pe-�llah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Wahai manusia.1573

Kami tak menurunkan Qur’an kepa-
da engkau agar engkau celaka.1574

Melainkan itu adalah peringatan 
bagi orang yang takut.

Wahyu Dari Tuhan Yang mencipta-
kan bumi dan langit yang tinggi.1575

Tuhan Yang Maha-pemurah, Yang 
bersemayam di atas Singgasana.

�pa saja yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi dan apa saja 
yang ada di antaranya dan apa saja 
yang ada di bawah tanah adalah kepu-
nyaan-Nya.

1573 Thâ Hâ adalah gabungan dua huruf �rab thâ dan hâ�� menurut I’�b 
dan para mufassir kenamaan lainnya, merupakan perkataan yang artinya Wahai 
manusia. �H mengutip dua bait sya’ir dari kabilah ‘�kk yang menerangkan bahwa 
menurut dialek mereka, thâ hâ adalah kalimat terkenal yang artinya wahai manu-
sia�� sehingga orang dari kabilah itu tak akan menjawab jika ia dipanggil yâ rajûlu�� 
tetapi ia akan segera menjawab jika ia dipanggil thâ hâ. Penulis itu juga menerang-
kan bahwa thâ hâ adalah salah satu nama Nabi Suci. Menurut mufassir lain, thâ hâ 
berarti pula tenanglah (T, LL), suatu kata hiburan bagi Nabi Suci.

1574 �rtinya, tak mungkin Nabi Suci, yang kepadanya Qur’an diturunkan, 
akan dibiarkan tak berhasil dalam melaksanakan pembangunan umat yang untuk 
itulah Qur’an diturunkan. Disamping sebagai hiburan, ayat ini meramalkan sete-
rang-terangnya, bahwa bukan saja di Tanah �rab, melainkan pula di seluruh dunia, 
akan terjadi perubahan raksasa, karena hal ini merupakan tujuan utama yang sejak 
semula akan dilaksanakan oleh Qur’an.

1575 Qur’an tak mungkin mengalami kegagalan, karena Qur’an perwujudan 
Kehendak �llah Yang berkuasa atas segala sesuatu.�llah Yang berkuasa atas segala sesuatu. Yang berkuasa atas segala sesuatu.

1.
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Dan apabila engkau mengeluarkan 
ucapan yang keras, maka sesungguh-
nya Dia itu tahu akan yang rahasia dan 
yang lebih tersembunyi.1577

�llah — tak ada Tuhan selain Dia. Ia — tak ada Tuhan selain Dia. Ia 
mempunyai nama-nama yang indah.

�pakah riwayat Musa telah sampai 
kepada engkau?

Tatkala ia melihat api, ia berkata 
kepada keluarganya: Tinggallah (se-
bentar), aku melihat api; boleh jadi 
aku akan membawa kepada kamu api 
yang menyala di sana, atau aku men-
dapat petunjuk pada api itu.1578 

Maka setelah ia tiba di situ, terde-
ngarlah panggilan: Wahai Musa,

Sesungguhnya �ku adalah Tuhan-
mu, maka tanggalkanlah terumpah-
mu, sesungguhnya engkau berada di 
lembah suci Thuwa;1579

1577 Yang rahasia ialah apa yang dirahasiakan dalam hati, dan yang lebih 
tersembunyi ialah apa yang ada dalam bawah sadar (subconcious mind)�� Baik alam 
sadar (concious) maupun alam bawah sadar, dua-duanya diketahui oleh �llah.�llah..

1578 Sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya, pada peristiwa ini-
lah Nabi Musa menerima Wahyu Ilahi, dan beliau melihat api itu pun sebagian dari 
Wahyu (yang lazim disebut kasysyaf –pent.) yang ia lihat dengan mata rohani. Di 
tempat lain, Qur’an menerangkan bahwa manusia menerima Wahyu dengan tiga 
cara (42:51), dan orang yang menerima wahyu dengan tiga cara itu selalu diberi 
indra khusus yang digunakan untuk mendengar, merasakan atau melihat sesuatu. 
Lihatlah tafsir nomor 2235.

1579 Perintah supaya menanggalkan terumpah, ini adalah kalam ibarat agar 
Nabi Musa mengosongkan hatinya dari urusan keluarga dan harta (Bd)�� Menurut 
mufassir lain: “Itu adalah perintah untuk bertinggal; sama halnya seperti jika kamu 
menyuruh seseorang untuk bertinggal, kamu berkata: Tanggalkanlah pakaianmu 
dan sepatumu dan sebagainya” (T, LL). 
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Dan �ku telah memilih engkau ma-
ka dengarlah apa yang diwahyukan.

Sesungguhnya �ku adalah �llah,�llah,, 
tak ada Tuhan selain �ku, maka meng-
abdilah kepada-Ku dan tetapilah sha-
lat untuk mengingat �ku.

Sesungguhnya Sa’ah segera datang 
— �ku hampir-hampir mewujudkan 
itu1580— agar tiap-tiap jiwa mendapat 
balasan mengenai apa yang ia usaha-
kan.

Maka janganlah orang yang tak 
beriman kepada itu dan mengikuti 
keinginan rendahnya, memalingkan 
engkau dari-padanya, agar engkau tak 
binasa.

Dan apakah itu yang ada di tangan 
kananmu, wahai Musa?

Ia berkata: Ini tongkatku; aku ber-
sandar atas itu, dan aku menyambit 
daun-daun dengan itu untuk kambing-

Sebagian mufassir mengira bahwa thuwâ adalah nama lembah. Sebagian 
lagi menerangkan bahwa arti kata thuwâ ialah dua kali diberkahi. R mempunyai 
pendapat ketiga, yakni kata thuwâ yang makna aslinya digulung�� ini diucapkan 
sehubungan dengan terpilihnya Nabi Musa, sehingga beliau tak perlu susah-payah 
untuk mencapai tujuan yang besar itu.

1580 Kata ikhfâ adalah salah satu perkataan yang mempunyai dua arti yang 
berlawanan, menyembunyikan atau membuka persembunyian (LL). Menilik kon-
teks ayat ini, terang sekali bahwa kata ikhfâ tak berarti menyembunyikan. Meng-
ingat yang dibicarakan di sini ialah datangnya Sa’ah dan diberikannya ganjaran dan 
dijatuhkannya siksaan, maka terang sekali bahwa kata ikhfâ di sini berarti membuka 
tabir atau membabarkan Sa’ah. Hendaklah diingat bahwa kata sa’ah tak selamanya 
harus berarti Kiamat. Sebaliknya, kata sa’ah acapkali mengandung arti jatuhnya 
siksaan�� yaitu saat lenyapnya kebesaran dan kekuasaan suatu bangsa.
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ku, dan banyak keperluan lain yang 
aku memakai itu.

Ia berfirman: Lemparlah itu, wahai 
Musa.

Maka ia melempar itu. Tiba-tiba 
itu adalah ular yang merayap.1581

Ia berfirman: �mbillah itu, jangan 
takut. Kami akan mengembalikan itu 
pada keadaan semula.

Tekankanlah tanganmu pada lam-
bungmu, dan itu akan keluar berwarna 
putih tanpa noda, sebagai tanda bukti 
yang lain.1582

�gar Kami perlihatkan kepada 
engkau sebagai tanda bukti Kami yang 
besar.

Pergilah kepada Fir’aun; sesung-
guhnya dia itu melanggar batas.

1581 Semua itu benar-benar dialami oleh Nabi Musa dalam keadaan istime-
wa, yang hanya dialami oleh orang yang menerima wahyu pada waktu ia menerima 
wahyu. Lihatlah tafsir nomor 926. Pada waktu itu apa yang diperlihatkan kepada 
Nabi Musa mengandung arti yang dalam. Lihat ayat 23, yang di sana diterangkan 
bahwa tujuan memperlihatkan tanda bukti ialah, agar Kami perlihatkan kepada 
engkau sebagian tanda bukti Kami yang besar. Jadi dua tanda bukti yang disebut-
kan di sini, sebenarnya menunjukkan sesuatu yang besar. Secara kiasan, kata ‘ashâ 
berarti umat; lihatlah tafsir nomor 96. Oleh sebab itu, tongkat yang ditampakkan 
kepada beliau menjadi ular yang merayap, ini mengandung arti bahwa umat beliau, 
yakni Bangsa Israil, yang telah dijadikan budak �leh Raja Fir’aun, tak lama lagi akan 
menjadi bangsa yang hidup.

1582 Menilik apa yang diuraikan di atas, kata-kata yâdun baidla juga mem-
punyai arti yang dalam. Kata yâdun baidla yang makna aslinya tangan yang putih 
ini mengandung arti dalil yang terang-benderang (T), dan berarti pula bukti atau 
bukti yang ditunjukkan�� atau hujjah atau tanda bukti (LL). �dapun arti kata yang 
dalam ialah, hujjah Nabi Musa akan menang.
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Ruku’ 2  
Nabi Harun pergi kepada Nabi Musa dan Fir’aun

Ia berkata: Tuhanku, lapangkanlah 
dadaku,

Dan mudahkanlah urusanku

Dan lepaskanlah simpul dari li-
dahku,1583

 (�gar) mereka dapat mengerti 
ucapanku.

Dan berilah aku seorang pembantu 
dari keluargaku.1584

Harun, saudaraku.

Tambahkanlah kekuatanku, kare-
na dia.

Dan buatlah dia memikul sebagian 
tugasku.

Sehingga kami dapat memahasuci-
kan Dikau sebanyak-banyaknya.

Dan mengingat-ingat Engkau se-
banyak-banyaknya.

1583 Orang hanya mencari-cari tafsiran yang tak wajar jika orang yang kaku 
lidahnya atau gugup kata-katanya disebabkan lidahnya terbakar. Kata ‘uqdatul-
lisân artinya lidah yang kasap atau kasar (L�). Orang yang mempunyai ‘uqdah 
(simpul) dalam lidahnya, itu disebut ‘âqid�� artinya orang yang gagap kata-kata-
nya�� tak mampu bicara dengan santai (LL).

1584 Kata wazîr (berasal dari kata wizr maknanya beban), makna aslinya 
orang yang memikul beban. Oleh sebab itu berarti pembantu�� karena seorang pem-
bantu memikul beban orang lain. Wazîr dapat pula diterjemahkan menteri meng-
ingat bahwa kata itu banyak digunakan dalam arti menteri kerajaan.
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Sesungguhnya Engkau senantiasa 
melihat kami.

Ia berfirman: Sesungguhnya per-
mintaanmu telah dipenuhi, wahai 
Musa.

Dan sesungguhnya Kami di lain 
waktu telah menganugerahkan kenik-
matan kepada engkau.

Tatkala Kami wahyukan kepada 
ibumu sesuatu yang diwahyukan.

Taruhlah dia dalam peti, lalu lem-
parlah itu dalam sungai, dan sungai 
akan melemparkan itu ke tepi, yang 
akan diambil oleh seorang musuh-Ku 
dan juga musuhnya. Dan �ku akan me-
numpahkan kecintaan kepada engkau 
dari �ku; dan agar engkau dibesarkan 
di hadapan penglihatan-Ku.1585

Tatkala saudara perempuan dikau 
pergi dan berkata: B�lehkah kutunjuk-
kan kepada kamu seorang yang akan 
mengasuh dia? Maka engkau Kami 
pulangkan kepada ibumu agar pengli-
hatannya sejuk dan ia tak merasa su-
sah.1586 Dan engkau telah membunuh 
seseorang, lalu engkau Kami selamat-

1585 Ini ����k dengan uraian Kitab Bibel�� Nabi Musa dilahirkan pada waktu 
Raja Fir’aun memerintahkan semua bayi yang lahir dari Bangsa Israil supaya di-
tenggelamkan di sungai Nil. Ibu Nabi Musa dapat menyembunyikan beliau selama 
tiga bulan, tetapi karena tak dapat menyembunyikannya lebih lama lagi, akhirnya 
beliau dilempar ke sungai ditaruh di dalam perahu-perahuan yang dibuat dari keru-
cut (Scirpus mucronatus). Lalu dipungut oleh puteri Raja Fir’aun (Kitab Keluaran 
2:1-10).

1586 Lihat Kitab Keluaran 2:7-9.
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kan dari kesusahan, dan Kami menguji 
engkau dengan berbagai ujian. Lalu 
engkau bertinggal bertahun-tahun 
pada seorang keluarga di Madian. Lalu 
engkau datang kemari seperti telah 
ditentukan, wahai Musa.1587

Dan �ku memilih engkau untuk-
Ku sendiri.

Pergilah engkau dan saudara dikau 
dengan mengemban ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kamu lalai dalam meng-
ingat-ingat �ku.

Pergilah kamu berdua kepada 
Fir’aun. Sesungguhnya dia itu melang-
gar batas.

Lalu berkatalah kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah-lembut; mudah-
mudahan ia akan memperhatikan atau 
takut.

Mereka berkata: Tuhan kami, kami 
kuatir kalau-kalau ia akan terburu ber-
buat jahat kepada kami atau berbuat 
yang melanggar batas.

Ia berfirman: �angan takut�� Se-
sungguhnya �ku menyertai kamu — 
�ku mendengar dan melihat.

Pergilah kepadanya dan berka-
talah: Sesungguhnya kami Utusan 
Tuhan dikau; maka lepaskanlah kaum 
Bani Israil bersama kami, dan jangan-

1587 Lihat Kitab Keluaran 2:11-15.
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lah engkau menyiksa mereka. Sesung-
guhnya kami datang kepada engkau 
dengan tanda bukti (sebagai Utusan) 
dari Tuhan dikau. Dan damai bagi 
orang yang mengikuti petunjuk.

Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepada kami bahwa siksaan akan dija-
tuhkan kepada orang yang mendusta-
kan dan berpaling.1588

Ia (Fir’aun) berkata: Siapakah Tu-
han kamu, wahai Musa?

Tuhan kami ialah Tuhan Yang 
memberi segala sesuatu sesuai tercip-
tanya, lalu memberi petunjuk (kepa-
danya).1589

Ia (Fir’aun) berkata: Lalu bagai-
manakah keadaan generasi yang su-
dah-sudah?

Ia (Musa) berkata: Ilmu tentang 
itu ada pada Tuhanku dalam sebuah 
kitab. Tuhanku tak akan salah dan tak 
pula lupa.

1588 Ini mengandung peringatan yang terang kepada Raja Fir’aun bagai-
mana kesudahan dia jika dia menolak Nabi Musa dan Nabi Harun diutus supaya 
menyampaikan risalah Tuhan. Di sini tak diterangkan bagaimana kepergian beliau 
kepada Raja Fir’aun dan bagaimana beliau menyampaikan risalah itu. �yat berikut-
nya menerangkan jawaban Raja Fir’aun terhadap tuntutan Nabi Musa dan Nabi 
Harun.

1589 �yat ini menerangkan perlunya Wahyu Ilahi. Sebagaimana �llah telah�llah telah telah 
menciptakan segala sesuatu, lalu diberinya sifat dan sarana-sarana yang dengan 
itu mereka dapat mencapai kesempurnaan, -- itulah arti hadaa�� yakni memimpin 
menuju kepada kesempurnaan -- demikian juga manusia membutuhkan petunjuk 
rohani dan akhlak untuk mencapai kesempurnaan.
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Tuhan Yang telah membuat bumi 
untuk kamu sebagai hamparan, dan 
membuat jalan di sana untuk kamu, 
dan menurunkan air dari awan. Lalu 
dengan itu Kami menumbuhkan ber-
bagai tumbuh-tumbuhan berpasang-
pasangan.

Makanlah dan gembalakanlah ter-
nak kamu. Sesungguhnya itu adalah 
tanda bukti bagi orang yang mempu-
nyai akal.

Ruku’ 3  
Nabi Musa dan tukang sihir

Dari (bumi) itu Kami menciptakan 
kamu, dan dalam itu Kami mengemba-
likan kamu, dan dari (bumi) itu Kami 
mengeluarkan kamu untuk kedua kali.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memperlihatkan kepadanya ayat-ayat 
Kami semuanya, tetapi ia mendusta-
kan dan menolak.

Ia (Fir’aun) berkata: �pakah eng-
kau datang kepada kami untuk menge-
luarkan kami dari bumi kami dengan 
sihir engkau, wahai Musa?

Maka akan kami datangkan kepada 
engkau sihir yang seperti itu, maka te-
tapkanlah perjanjian antara kami dan 
engkau, yang tak akan kami ingkari, 
baik kami maupun engkau, di tempat 
yang netral.
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Ia (Musa) berkata: Perjanjian ka-
mu ialah pada Hari Raya, dan henda-
klah orang-orang dikumpulkan pada 
pagi hari.

Maka pulanglah Fir’aun dan me-
nentukan rencananya, lalu ia datang 
lagi.

Musa berkata kepada mereka: Ce-
laka kamu! Janganlah kamu membuat-
buat kebohongan terhadap �llah, agar�llah, agar, agar 
Ia tak membinasakan kamu dengan 
siksaan. Dan sungguh rugi orang yang 
membuat-buat kebohongan.

Maka mereka saling bertengkar sa-
tu sama lain tentang perkara mereka, 
dan mereka merahasiakan pembicara-
an (mereka).

Mereka berkata: Sesungguhnya 
dua orang ini adalah tukang sihir yang 
ingin mengusir kamu dari bumi kamu 
dengan sihirnya, dan melenyapkan 
adat kebiasaan kamu yang baik.

Maka tentukanlah rencana kamu, 
lalu datanglah dengan berbaris. Dan 
pada hari ini sungguh akan beruntung 
orang yang jaya.

Mereka berkata: Wahai Musa, 
apakah engkau yang akan melempar, 
ataukah kami yang akan melempar 
dahulu?

Ia berkata: Tidak! Lemparlah 
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(dahulu). Maka tiba-tiba tali mereka 
dan tongkat mereka nampak olehnya 
seakan-akan merayap karena sihir 
mereka.1591

Maka Musa merasa takut dalam 
jiwanya.1591a

Kami berfirman: �angan takut! Se-
sungguhnya engkaulah yang jaya.

Dan lemparlah apa yang ada di ta-
ngan kanan dikau — ia akan menelan 
apa yang mereka buat. �pa yang mere-
ka buat adalah tipu muslihat tukang si-
hir; dan tukang sihir tak akan menang, 
dari mana pun mereka datang.

Maka para tukang sihir merebah-
kan diri sambil bersujud; mereka ber-
kata: Kami beriman kepada Tuhannya 
Harun dan Musa.

Ia (Fir’aun) berkata: �pakah kamu 
beriman kepadanya sebelum aku mem-
beri izin kepada kamu? Sesungguhnya 
ia adalah pemimpin kamu yang meng-
ajar sihir kepada kamu. Maka akan 
kupotong tangan kamu dan kaki kamu 
berselang-seling, dan kamu akan ku-
salib pada batang pohon kurma, dan 
kamu akan tahu siapa di antara kita 
yang paling dahsyat siksaannya dan 
paling kekal.

1591 Kekuatan (sihir) yang tidak benar memang untuk sementara waktu 
nampak unggul, tetapi itu akan lenyap dengan segera. Lihatlah tafsir nomor 69, 
dan bandingkanlah dengan 7:117 yang di sana diterangkan bahwa tali dan tongkat 
mereka digambarkan sebagai barang bohong.

1591a Nabi Musa takut kalau orang-orang tertipu.
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Mereka berkata: Kami tak akan 
memilih engkau di atas apa yang da-
tang kepada kami tentang tanda bukti 
yang terang, dan di atas Tuhan Yang 
menciptakan kami; maka putuskanlah 
apa yang engkau putuskan. Engkau 
hanya menjatuhkan keputusan ten-
tang kehidupan dunia ini saja.

Sesungguhnya kami beriman 
kepada Tuhan kami agar Ia mengam-
puni kami segala kesalahan kami, dan 
(kesalahan tentang) sihir yang engkau 
paksakan kepada kami. Dan �llah itu�llah itu itu 
ialah Yang paling baik dan paling ke-
kal.

Sesungguhnya barangsiapa meng-
hadap Tuhannya sebagai orang dosa, 
ia akan memperoleh Neraka. Di sana 
ia tak mati dan tak hidup.1592

Dan barangsiapa menghadap Tu-
hannya sebagai orang mukmin yang 
telah berbuat kebaikan, mereka akan 
memperoleh derajat yang tinggi.

Surga yang kekal yang di bawah-
nya mengalir sungai-sungai, mereka 
menetap di sana. Dan itulah ganjaran 
orang yang menyucikan diri.

1592 Orang-orang yang ada di Neraka tak hidup, karena rohani mereka 
mati, dan mereka tak pula mati, karena jika mereka mati, ini berarti siksaan mereka 
selesai.
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Ruku’ 4  
Bangsa Israil menyembah anak sapi

Sesungguhnya Kami mewahyukan 
kepada Musa: Berangkatlah dengan 
hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
dan temukanlah untuk mereka jalan 
yang kering di laut, dan janganlah ta-
kut tersusul, dan jangan pula merasa 
gentar.1593

Maka Fir’aun dan balatentaranya 
menyusul mereka, lalu lautan meliputi 
mereka menenggelamkan mereka.

Dan Fir’aun menyesatkan orang-
orangnya, dan tak menunjukkan (jalan 
yang benar).

Wahai kaum Bani Israil, sesung-
guhnya Kami telah menyelamatkan 
kamu dari musuh kamu, dan telah 
membuat perjanjian dengan kamu di 
sisi gunung yang diberkahi, dan me-
nurunkan kepada kamu manna dan 
burung puyuh.

Makanlah sebaik-baik barang yang 
Kami rezekikan kepada kamu, dan ja-
nganlah melampaui batas tentang hal 
itu, agar murka-Ku tak menimpa ka-
mu; dan barangsiapa tertimpa murka-
Ku, maka ia sungguh-sungguh binasa.

Dan sesungguhnya �ku adalah 
Yang Maha-pengampun terhadap 

1593 Ini menunjukkan bahwa pada saat itu terdapat jalan kering di laut. 
Lihatlah tafsir nomor 82.
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orang yang bertobat dan beriman dan 
berbuat baik, lalu ia mengikuti jalan 
yang benar.

Dan apakah yang membuat engkau 
tergesa-gesa mendahului kaum dikau, 
wahai Musa?

Ia berkata: Itulah mereka meng-
ikuti jejakku; dan aku cepat-cepat 
menghadap Engkau, Tuhanku, agar 
engkau berkenan kepadaku.

Ia berfirman: Sesungguhnya Ka-
mi menguji kaum dikau sepeninggal 
engkau, dan Samiri telah menyesatkan 
mereka.1595

Maka Musa kembali kepada kaum-
nya dengan marah, duka-cita. Ia ber-
kata: Wahai kaumku, bukankah Tuhan 
kamu telah menjanjikan kepada kamu 
dengan janji yang baik? �pakah masa 
perjanjian itu terlalu lama bagi kamu, 
ataukah kamu ingin agar murka dari 
Tuhan kamu menimpa kamu, sampai-
sampai kamu ingkar janji kepadaku?

Mereka berkata: Kami tak ingkar 
janji kepada engkau atas kemauan 
kami, tetapi karena kami disuruh 

1595 �yat ini menunjukkan bahwa bukan Harun, melainkan orang lain yang 
bertanggung jawab tentang pembuatan anak sapi. Menurut kepustakaan Yahudi, 
terang sekali bahwa orang-orang Mesir yang menyertai kaum Yahudi, itulah yang 
mula-mula sekali menuntut dibuatkan anak sapi (Lihatlah Jewish Enc. artikel Calf). 
Imam ‘�tha, berdasarkan tulisan I’�b, berpendapat bahwa Samiri adalah orang 
Mesir yang beriman kepada Nabi Musa dan ikut bersama-sama kaum Bani Israil�� 
Pendapat bahwa Samiri tergolong orang yang dahulunya menyembah sapi, ini juga 
terdapat dalam tulisan I’�b (Rz).
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mengangkut beban yang terdiri dari 
perhiasan orang-orang, lalu kami me-
lempar itu, dan demikianlah Samiri 
menyarankan.1596

Lalu ia keluarkan untuk mereka 
seekor anak sapi, berbentuk tubuh 
yang mempunyai suara, lalu mereka 
berkata: Ini adalah tuhan kamu dan 
tuhannya Musa; tetapi ia lupa.1597

�pakah mereka tak melihat bahwa 
itu tak memberi jawaban kepada me-
reka, dan tak merugikan dan tak pula 
menguntungkan mereka?1598

Ruku’ 5  
Kesudahan penyembah anak sapi

Sesungguhnya sebelum itu Harun 
telah berkata kepada mereka: Wahai 
kaumku, kamu hanyalah diuji tentang 
itu, dan sesungguhnya Tuhan kamu 
ialah Tuhan Yang Maha-pemurah, 

1596 Sebagaimana diterangkan dalam Kitab Keluaran 12:35, boleh jadi kaum 
Bani Israil meminjam perhiasan dari �rang-�rang Mesir, dan b�leh jadi perhiasan 
itulah yang diisyaratkan dalam ayat ini. �tau boleh jadi hanya berarti suku pengem-
bara dari kaum Bani Israil yang tak biasa memakai perhiasan, mereka menghirup 
kebiasaan itu dari orang-orang Mesir, lalu mereka menyerahkan perhiasan itu atas 
saran Samiri�� �awaban kaum Bani Israil bahwa mereka melakukan itu bukan atas 
kemauan sendiri; oleh sebab itu, apa yang diisyaratkan pada penutup ayat ialah, 
bahwa saran-saran itu dimasukkan dalam hati orang-orang oleh Samiri. Kata-kata 
alqâhu ‘alaîh artinya, ia memasukkan itu dalam hatinya atau ia menyarankan itu 
(LL).

1597 Menurut I’�b, anak sapi emas itu tak dapat bersuara dan tak pula mem-
punyai roh, tetapi yang dikeluarkan oleh anak sapi emas itu hanyalah suara angin 
yang masuk melalui lubang angin yang terdapat pada anak sapi emas itu (�B)

1598 �lasan yang dikemukakan oleh ayat ini menunjukkan bahwa �llah�llah 
bukan saja mendengarkan doa orang yang benar-benar mengabdi kepada-Nya, me-
lainkan pula mengijabahi doa mereka jika mereka berdoa kepada-Nya.
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maka ikutilah aku dan taatilah perin-
tahku.1599

Mereka berkata: Kami tak sekali-
kali akan menghentikan penyembahan 
kepada itu sampai Musa kembali kepa-
da kami.

Ia (Musa) berkata: Wahai Harun, 
apakah yang menghalang-halangi eng-
kau (untuk bertindak), tatkala engkau 
melihat mereka tersesat?

�pakah engkau tak mau mengikuti 
aku? �pakah engkau mendurhakai pe-
rintahku?

Ia (Harun) berkata: Wahai putra 
ibuku, janganlah engkau pegang jang-
gutku, dan jangan pula kepalaku. Se-
sungguhnya aku kuatir, jangan-jangan 
engkau akan berkata: Engkau telah 
membuat perpecahan di kalangan 
kaum Bani Israil, dan engkau tak mau 
menantikan ucapanku.

Ia (Musa) berkata: �pakah tujuan-
mu wahai Samiri?

Ia (Samiri) berkata: �ku melihat 
apa yang mereka tak melihatnya, ma-
ka aku mengambil segenggam dari 
jejak Utusan, lalu aku melempar itu. 
Demikianlah jiwaku menghiasi itu ke-

1599 Dari uraian ini terang sekali bahwa Nabi Harun bukan saja tak terli-
bat dalam pembuatan anak sapi emas, melainkan beliau telah menyuruh kaumnya 
supaya menghentikan penyembahan anak sapi emas itu. Di sini Qur’an berlawanan 
dengan kitab Bibel��
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padaku.1600 

Ia (Musa) berkata: Pergilah! Se-
sungguhnya bagi engkau dalam ke-
hidupan ini harus engkau ucapkan: 
Janganlah menyentuh aku. Dan bagi 
engkau adalah janji yang tak akan 
diingkari. Dan pandanglah tuhan di-
kau yang tak henti-hentinya engkau 
sembah. Kami pasti akan membakar 
itu, lalu kami serak-serakkan itu di 
lautan.1601

Tuhan kamu hanyalah �llah saja,�llah saja, saja, 
Yang tak ada tuhan selain Dia. Ilmu-
(Nya) meliputi segala sesuatu.

Demikianlah Kami kisahkan ke-
pada engkau pekabaran tentang hal 
yang sudah lampau. Dan sesungguh-

1600 Dongeng yang dikemukakan oleh kebanyakan mufassir sehubungan 
dengan ayat ini adalah tidak benar dan tanpa dasar yang kuat, dan Imam Raghib 
pun tak mempercayai dongengan semacam itu. Ternyata yang dimaksud Rasul di 
sini ialah Nabi Musa sendiri; adapun yang dimaksud atsar (jejaknya) ialah sun-
nah Nabi Musa, yakni sabdanya dan tingkah lakunya; mengenai arti ini sekalian 
mufassir sama pendapatnya (LL), karena sunnah sudah dikenal sebagai literatur di 
kalangan kaum Muslimin. �dapun yang dimaksud qabadl ialah mengambil atau 
mengikuti sebagian sunnah itu, karena kata qabdlatan hanya mengandung arti 
sekali pengambilan atau hanya segenggam�� artinya hanya sebagian kecil saja. 
Orang yang membuat anak sapi emas mau mengaku terus terang bahwa ia mem-
punyai pengamatan yang tajam terhadap sesuatu melebihi pengamatan kaum Bani 
Israil; ia mengaku pula bahwa ia hanya mengambil sebagian saja dari ajaran Nabi 
Musa, dan mengakui pula bahwa ajaran itu telah ia lempar, dan ia membuat anak 
sapi untuk disembah.

1601 Ini menunjukkan bahwa abu anak sapi emas yang telah dibakar itu di-
lempar ke laut, �leh karena itu, d�ngengan bahwa kaum Bani Israil disuruh minum 
air yang dicampur dengan abu anak sapi emas tidaklah dibenarkan oleh Qur’an. 
Lihatlah tafsir n�m�r 137�� Di sini Bibel bertentangan lagi dengan Qur’an; lihatlah 
Kitab Keluaran 32:20 dan kitab Kejadian 9:21. �dapun hukuman yang dijatuhkan 
kepada Samiri ialah ia diasingkan dari masyarakat dan dilarang mengadakan hu-
bungan apa pun dengan kaum bani Israil.
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nya Kami telah memberikan kepada 
engkau Peringatan (Qur’an) dari Kami 
sendiri.

Barangsiapa berpaling dari itu 
(Qur’an), maka ia akan memikul beban 
pada hari Kiamat.

Mereka menetap di sana. Dan 
buruk sekali beban mereka pada hari 
Kiamat.

Pada hari tatkala terompet diti-
up; dan pada hari itu Kami akan meng-
himpun orang-orang berdosa, bermata 
biru.1601a

Mereka saling berbisik-bisik an-
tara mereka: Kami hanya tinggal sela-
ma sepuluh hari.1602

Kami tahu benar apa yang mere-
ka katakan, tatkala orang yang paling 
jujur alirannya berkata: Kamu hanya 
tinggal selama sehari.1603

1601a Kata zurqun artinya bermata biru. Menurut Bd, mata biru adalah 
mata Bangsa Rum atau Bangsa Yahudi dan R�mawi yang amat diben�i �leh Bangsa 
�rab, yang menganggap bahwa warna biru, adalah warna yang paling buruk untuk 
mata. Tetapi kata zurqun dapat pula berarti buta. Ini dihubungkan dengan uraian 
Qur’an, bahwa orang-orang berdosa akan dibangkitkan pada hari Kiamat dengan 
mata yang buta. Lihatlah tafsir nomor 124. 

1602 Di sini pelengkap kata ‘asyrun (sepuluh) dihilangkan. Tetapi, sebagai-
mana disebutkan di tempat lain dalam Qur’an, orang-orang yang mencintai kedunia-
wian digambarkan mempunyai keinginan untuk diberi umur seribu tahun (2:96), 
maka rupa-rupanya ayat ini mengandung arti bahwa mereka akan mengalami hidup 
sejahtera selama sepuluh abad. �tau apabila yang dimaksud di sini ialah sepuluh 
hari�� maka sepuluh hari bagi kehidupan suatu bangsa, juga berarti sepuluh abad.

1603 Karena satu hari itu sama dengan seribu tahun�� Qur’an berfirman: 
“Dan mereka mohon kepada engkau supaya mempercepat siksaan, dan �llah tak�llah tak tak 
sekali-kali mengingkari janji-Nya. Dan sesungguhnya satu hari itu menurut Tuhan 

100.

101.

102.

103.

104.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



894 Juz    XVITha-Ha

Ruku’ 6  
Musuh Nabi Suci

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang gunung. Katakanlah: Tuhanku 
akan menyerak-nyerakkan itu, bagai-
kan debu yang berserakan.

Lalu Ia jadikan itu tanah datar 
yang rata.1604

Engkau tak melihat di situ yang 
tinggi dan yang rendah.

Pada hari itu mereka akan meng-
ikuti orang yang mengajak yang tak 
mempunyai hati yang serong; dan 
suara-suara begitu lemah di hadapan 
Tuhan Yang Maha-pemurah, sehingga 
engkau tak mendengar apa-apa selain 
hanya bisik-bisik.1605

Pada hari itu syafa’at tak ada fae-
dah-nya, kecuali orang yang mendapat 

dikau seperti seribu tahun menurut perhitungan kamu” (22:47). Orang yang mem-
peringatkan mereka akan janji Tuhan disebut orang yang paling jujur jalannya.

1604 Kata jabâl artinya gunung dan berarti pula kepala atau pemimpin 
rakyat (LL). �rti jabâl di sini ialah pemimpin rakyat�� ini terang dari hubungan ayat 
ini dengan ayat di muka dan di belakangnya; lihatlah ayat 108 yang berbunyi: “Pada 
hari itu mereka akan mengikuti orang yang mengajak”. Demikian pula dua ayat ber-
ikutnya (106 dan 107) juga harus diartikan demikian, dua ayat ini mengandung arti 
disingkirkannya segala macam rintangan yang menghalang-halangi gerak lajunya 
Kebenaran.

1605 Yang dimaksud orang yang mengajak yang tak mempunyai hati 
serong ialah Nabi Muhammad, sebagaimana diterangkan di tempat lain: “Yang 
menurunkan Kitab kepada hamba-Nya, dan tak membuat dia bengkok (serong)” 
(18:1). Seluruh ayat mengisyaratkan seterang-terangnya pada zaman tatkala Islam 
telah berdiri setegak-tegaknya, yang pada saat itu tak ada perlawanan lagi, malahan 
diganti dengan suara-suara yang lemah di hadapan Tuhan Yang Maha-pemurah. 
Lemahnya suara mengandung arti berserah diri.
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izin Tuhan Yang Maha-pemurah, dan 
yang ucapannya mendapat perkenan-
Nya.

Ia tahu apa yang ada di depan 
mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka, sedang pengetahuan mereka 
tak dapat meliputi itu.

Dan wajah-wajah akan menunduk 
di hadapan Tuhan Yang Maha-hidup, 
Yang Maujud sendiri. Dan sungguh 
rugi orang yang berlaku tak adil.

Dan barangsiapa berbuat baik 
dan ia itu mukmin, maka ia tak kuatir 
akan diperlakukan tidak adil, dan tak 
kuatir pula akan dikurangi haknya.

Dan demikianlah Kami menu-
runkan Qur’an bahasa �rab, dan di 
dalamnya Kami terangkan dengan 
jelas ancaman-ancaman agar mereka 
menjaga diri dari kejahatan, atau agar 
itu menjadi peringatan bagi mereka.

Maha-luhur �llah, Raja, Yang Ma-�llah, Raja, Yang Ma-, Raja, Yang Ma-
ha-benar. Dan janganlah tergesa-gesa 
(membaca) Qur’an sebelum wahyunya 
disempurnakan (pembacaannya) ke-
pada engkau. Dan berkatalah: Tuhan-
ku, berilah aku tambahan ilmu.1606

1606 Tak sangsi lagi Nabi Suci menginginkan agar beliau diberitahu bagai-
mana terlaksananya pembangunan besar itu, dan bilamana berakhirnya perlawan-
an hebat yang beliau hadapi�� B�leh jadi beliau juga menginginkan agar peringatan 
terhadap musuh dibuat terang lagi, agar musuh dapat mengambil faedah dari per-
ingatan itu. Di sini Nabi Suci diberitahu agar jangan tergesa-gesa dengan janji yang 
dijanjikan dalam Qur’an. Proses terlaksananya janji itu tahap demi tahap, dan pada 
saat itu hendaklah beliau berdoa supaya diberi tambahan ilmu, karena dengan me-
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Sesungguhnya Kami dahulu telah 
memberi perintah kepada �dam, teta-
pi ia lupa; dan Kami tak menemukan 
dia orang yang mengambil keputusan 
(untuk mendurhaka).1607

Ruku’ 7  
Godaan setan

Dan tatkala Kami berfirman ke-
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
�dam; mereka bersujud, kecuali iblis, 
mereka menolak.

Maka Kami berfirman: Wahai 
�dam, sesungguhnya ini adalah mu-
suh bagi engkau dan bagi istri engkau, 
maka janganlah sekali-kali ia meng-
usir kamu dari Surga sehingga engkau 
(mengalami hidup) celaka.

Sesungguhnya engkau di sana 
tak akan kelaparan dan tak pula telan-
jang.

Dan di sana engkau tak akan da-
haga dan tak pula kepanasan oleh terik 
matahari.1608

lalui ilmulah pembangunan besar harus dilaksanakan. Sebenarnya, di sini kita di-
beritahu bahwa jika ilmu Kebenaran itu tersiar di dunia, maka terjadilah perubahan 
besar, dan perlawanan akan berakhir�� Bahkan pada dewasa ini pun pembangunan 
rohani dapat terlaksana dengan penyiaran ilmu Qur’an, satu-satunya kekuatan ro-
hani yang pernah disaksikan oleh dunia, dan oleh karena dunia buta akan kekuatan 
rohani Qur’an, dunia terus berada dalam kegelapan. Kini kewajiban para penganut 
�l-Qur’an adalah supaya berdoa: Berilah nur!.

1607 Digunakannya kata nasiya di sini yang berarti ia lupa�� menunjukkan 
seterang-terangnya bahwa bukanlah maksud �dam untuk mendurhaka kepada 
�llah atau atau mengambil keputusan (untuk mendurhaka).

1608 Surga yang digambarkan dalam ayat ini adalah Surga dunia, dimana 
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Tetapi setan membisikkan pikiran 
jahat kepadanya dan berkata: Wahai 
�dam, maukah engkau kutunjukkan 
pohon kekekalan dan kerajaan yang 
tak mengalami kerusakan?

Maka (�dam dan istrinya) makan 
sebagian itu, lalu kelihatanlah oleh 
mereka aib mereka, dan mereka mulai 
menutupi diri mereka dengan daun-
daunan Surga. Dan �dam mendurha-
ka terhadap Tuhannya, dan ia merasa 
kecewa.1609

Lalu Tuhannya memilih dia, ma-
ka Ia kembali (kasih sayang) kepada-
nya dan memberi petunjuk.

Ia berfirman: Pergilah dari sana, 
kamu sekalian; sebagian kamu adalah 

segala kesenangan yang dibutuhkan oleh manusia dicukupi semua. Kata-kata di sa-
na engkau tak akan kelaparan�� itu harus diselaraskan dengan apa yang diuraikan 
di tempat lain: “Dan makanlah di sana makanan yang melimpah mana saja kamu 
suka (2:35). Secara kiasan, ini menggambarkan keadaan yang penuh ketenteraman 
dan kepuasan, dimana orang tak menginginkan lagi kebaikan atau keburukan, tan-
pa mengalami susah payah atau mempunyai pamrih.

1609 Kata ghawâ artinya menjadi rusak penghidupannya (R). Kata ghawâ 
berarti pula ia merasa kecewa atau ia berbuat seperti orang bodoh (LL). 

Hendaklah diingat, bahwa gambaran Surga seperti tersebut dalam ayat 118 
dan 119 menyebutkan empat macam keadaan, tetapi jika orang keluar dari keadaan 
itu akibatnya hanya satu, yaitu, kecenderungan orang kepada kejahatan atau aibnya 
jadi kelihatan. Hal ini dijelaskan di dalam 7:26: “Wahai para putera �dam, sesung-
guhnya Kami telah menurunkan kepada kamu pakaian untuk menutupi aib kamu, 
dan pakaian untuk keindahan, dan pakaian yang menjaga diri dari kejahatan. Inilah 
yang paling baik”. Jadi yang dibicarakan di sini ialah pakaian yang menjaga diri dari 
kejahatan. �dapun yang dimaksud aibnya jadi kelihatan ialah, orang menjadi sadar 
bahwa ia menjalankan perbuatan buruk. Jadi cerita �dam yang berulang-ulang 
diuraikan dalam Qur’an itu bersifat rohani, sebagaimana diuraikan di sini (ayat 
123 dan 124) dan pula dalam 2:38. Ini menunjukkan bahwa tema yang terkandung 
dalam cerita �dam ialah aspek kehidupan rohani manusia, bukan aspek kehidupan 
lahiriyah.
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musuh sebagian yang lain. Maka se-
sungguhnya akan datang kepada kamu 
petunjuk dari-Ku; lalu barangsiapa 
mengikuti petunjuk-Ku, ia tak akan 
sesat dan tak pula akan celaka.

Dan barangsiapa berpaling dari 
Peringatan-Ku, maka sesungguhnya ia 
akan mengalami kehidupan yang sem-
pit, dan ia akan Kami bangkitkan pada 
hari Kiamat buta.1610

Ia berkata: Wahai Tuhanku, 
mengapa aku Engkau bangkitkan 
dengan mata yang buta? Padahal aku 
dahulu melihat?

Ia berfirman: Demikianlah telah 
datang kepada engkau ayat-ayat Kami, 
tetapi engkau melupakan itu. Dan de-
mikianlah engkau pada hari ini dilupa-
kan.

Dan demikianlah Kami memba-
las orang yang berlebih-lebihan dan 
tak beriman kepada ayat Tuhannya. 
Dan sesungguhnya siksaan di �khirat 
itu paling berat dan paling kekal.

�pakah tidak menjadi petunjuk 
bagi mereka berapa banyak generasi 
sebelum mereka, yang berjalan di tem-
pat tinggal mereka, yang telah Kami 
binasakan. Sesungguhnya dalam itu 

1610 Orang yang menutup mata terhadap Peringatan akan mengalami 
kehidupan yang sempit karena ia tak mendapat berkah rohani. Hanya jiwa yang 
tenteram saja yang merasakan kesenangan dan kepuasan, dan ketenteraman jiwa 
itu hanya diperoleh dengan iman kepada �llah.�llah..
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adalah tanda bukti bagi orang yang 
berakal.

Ruku’ 8  
Siksaan pasti dijatuhkan

Dan sekiranya tak ada firman da-
ri Tuhan dikau yang telah mendahului, 
dan tak ada pula batas waktu yang 
telah ditentukan, niscaya (siksaan) itu 
telah menimpa mereka.

Maka bersabarlah atas apa yang 
mereka ucapkan, dan mahasucikanlah 
Tuhan dikau dengan memuji (Dia) 
sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, dan mahasucikanlah 
(Dia) selama waktu malam dan sebagi-
an waktu siang, agar engkau berkenan 
di hati.1610a

Janganlah meregangkan mata 
engkau kepada apa yang Kami berikan 
kepada berbagai golongan di antara 
mereka, berupa keindahan kehidupan 
dunia, agar dengan itu Kami menguji 
mereka. Dan rezeki Tuhan dikau itu 
lebih baik dan lebih kekal.

1610a Nabi Suci disuruh sabar untuk sementara waktu dalam menghadapi 
segala ma�am fitnah, tetapi disamping itu, beliau juga disuruh men�ari hiburan 
dalam shalat�� Dan pada waktu beliau menghadapi fitnah yang paling berat, beliau 
benar-benar menemukan hiburan dalam shalat. Dalam satu Hadits beliau bersab-
da: “Mataku merasa sejuk dalam shalat” (Msy. 25). Dalam ayat ini diuraikan lima 
shalat fardu, dan dua shalat sunnat. Shalat sebelum matahari terbit ialah shalat 
Subuh, dan shalat sebelum matahari terbenam ialah shalat ‘�shar. Shalat Maghrib, 
‘Isya dan shalat tahajjud (shalat tahajjud adalah shalat sunnat), ini semua dilakukan 
pada malam hari, sedang shalat Zhuhur dan shalat Dluha ini dilakukan pada siang 
hari (shalat Dluha adalah shalat sunnat, yaitu shalat dua raka’at pada pagi hari).
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Dan suruhlah umatmu supaya 
menjalankan shalat, dan tetap man-
tap menjalankan itu. Kami tak minta 
rezeki kepada engkau. Kami memberi 
rezeki kepada engkau. Dan akibat baik 
adalah kepunyaan orang yang bertaq-
wa.

Dan mereka berkata: Mengapa ia 
tak membawa kepada kami tanda bukti 
dari Tuhannya? �pakah belum datang 
kepada mereka tanda bukti yang terang 
tentang apa yang ada dalam Kitab Suci 
yang sudah-sudah?1610b

Dan jika sebelum ini mereka Ka-
mi binasakan dengan siksaan, niscaya 
mereka berkata: Tuhan kami, mengapa 
Engkau tak mengutus Utusan kepada 
kami, sehingga kami dapat mengikuti 
risalah Engkau, sebelum kami tertim-
pa kehinaan dan mendapat malu.

Katakanlah: Setiap orang me-
nanti, maka menantilah. Kamu akan 
segera tahu, siapa yang mengikuti ja-
lan yang rata dan siapa yang mendapat 
petunjuk.

1610b Di sini Qur’an disebut tanda bukti yang terang tentang apa yang ada 
dalam Kitab Suci yang sudah-sudah, karena Qur’an memenuhi segala ramalan dan 
memperkuat Kebenaran yang ada pada Kitab-kitab tersebut.[]
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JUZ XVII

SURAT 21  
AL-ANBIYÂ’ : PARA NABI  

(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 112 ayat)

Surat ini lebih banyak membahas keselamatan bagi orang tulus daripada sik-
saan bagi orang berdosa, dan lebih banyak membahas menangnya kebenaran dari-
pada hancurnya kepalsuan, sekalipun itu saling isi mengisi. Sebagian besar Surat ini 
diperuntukkan untuk menerangkan secara garis besar diselamatkannya para Nabi 
dan menangnya perjuangan mereka, oleh sebab itu Surat ini dinamakan Al-Anbiyâ’ 
(para Nabi); tetapi secara khusus, Surat ini menguraikan sejarah Nabi Ibrahim, se-
perti halnya sejarah Nabi Musa yang diuraikan dalam Surat sebelum ini.

Surat ini diawali dengan uraian tentang jatuhnya siksaan kepada para musuh 
Nabi Suci, lalu disusul dengan satu pernyataan bahwa keputusan dan perhitungan 
sudah dekat. Lalu kita diberitahu bahwa kebenaran pasti menang, sebagaimana 
lazimnya, dan ini diterangkan dalam ruku’ kedua. Ruku ketiga menaruh perhatian 
akan benarnya wahyu pada umumnya, dan wahyu Nabi suci khususnya. Ruku’ ke-
empat menaruh perhatian akan besarnya rahmat Tuhan; oleh karena itu, siksaan 
yang dijatuhkan kepada musuh Nabi Suci itu pun menandakan perlakuan kasih 
sayang Tuhan, dan dalam hal ini Nabi Ibrahim merupakan contoh asli Nabi Suci, 
yang sejarahnya diuraikan dalam ruku’ berikutnya. Ruku’ keenam menerangkan, 
bagaimana para Nabi selalu diselamatkan dari tangan para musuh dalam keadaan 
genting. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa orang-orang tulus akan mewaris bumi, 
dan kebenaran akhirnya akan jaya. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, lihat-
lah kata pengantar Surat 17.[]
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Ruku’ 1  
Keputusan sudah dekat

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sudah dekat bagi manusia perhi-
tungan mereka, sedangkan mereka 
berpaling, tak menghiraukan.

Tiada datang kepada mereka Per-
ingatan baru dari Tuhan mereka, 
melainkan mereka mendengarkan itu 
sambil bermain-main.

Hati mereka menganggap remeh. 
Dan orang-orang lalim berbicara de-
ngan rahasia: Bukankah dia hanya 
manusia biasa seperti kamu? Apakah 
kamu akan menyerah begitu saja ke-
pada sihir sedangkan kamu tahu?

Ia berkata: Tuhanku tahu (tiap-tiap) 
percakapan, baik di langit maupun di 
bumi. Dan Ia adalah �ang Maha-men-
dengar, �ang Maha-tahu.

Malahan mereka berkata: Impian 
yang kalut! Tidak, ia membuat-buat 
kebohongan; tidak, ia malahan penya-
ir. Maka suruhlah dia membawa tanda 
bukti kepada kami, sebagaimana (para 
Nabi) yang sudah-sudah diutus (untuk 
membawa itu).1611

1611  Rupa-rupanya kaum kafir Quraisy amat bingung — demikian pula para 
tukang kritik Qur’an juga bingung — dengan apa Qur’an itu mereka persamakan. 
Mula-mula mereka menyebutnya sihir, yaitu gaya bahasanya yang amat fasih (T), 
karena sekalipun mereka memusuhi itu, namun itu memikat hati mereka.. Tetapi 

1.

2.

3.

4.

5.
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903Surat  21 Keputusan sudah dekat

Sebelum mereka tiada kota yang 
Kami binasakan mau beriman; lalu 
apakah mereka akan beriman?1612

Dan tiada Kami mengutus sebelum 
engkau, kecuali hanya laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepada mereka; 
maka tanyakanlah kepada para peng-
anut Peringatan jika kamu tak tahu.

Dan Kami tak membuat bagi mereka 
tubuh yang tak makan makanan, dan 
tak pula mereka kekal.1613 

Lalu Kami tepati janji Kami kepada 
mereka; maka Kami menyelamatkan 
mereka dan orang-orang yang Kami 
kehendaki; dan Kami binasakan orang-
orang yang melebihi batas.

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan kepada engkau sebuah Kitab 

dalam Qur’an terdapat juga ramalan-ramalan yang tak mungkin hanya dihasilkan 
oleh gaya bahasa yang fasih saja, maka dari itu mereka menyebut itu impian yang 
kalut. Lalu mereka berpikir bahwa Qur’an mengandung maksud tertentu, karena 
Qur’an menyebut-nyebut kemenangan Nabi Suci dan kekalahan musuh yang ku-
at, oleh karena itu mereka menyebutnya bikin-bikinan belaka. Akhirnya mereka 
mengarang suatu perkataan yang dikira dapat mencakup semuanya, maka mereka 
menyebut Nabi Suci seorang penyair. Lalu mereka menuntut tanda bukti seperti 
yang diberikan kepada para Nabi yang sudah-sudah. Adapun yang dimaksud ialah 
kehancuran mereka, karena Qur’an berulangkali minta perhatian mereka akan na-
sib orang-orang sebelum mereka yang menolak Kebenaran.

1612 Sebagai jawaban atas tuntutan mereka, mereka diberitahu bahwa apa-
bila mereka tetap keras kepala dalam kejahatan dan kekafiran, mereka akan dijatuhi 
hukuman berupa kehancuran.

1613 Jadi tiap-tiap Nabi mempunyai tubuh kasar yang membutuhkan ma-
kanan sekedar untuk menguatkannya, dan setiap Nabi pasti merasakan mati, karena 
itu, Nabi ‘Isa pun mempunyai tubuh yang membutuhkan makanan dan merasakan 
mati. Pendapat yang mengatakan Nabi ‘Isa masih hidup, sungguh bertentangan 
dengan ayat ini.

6.

7.

8.
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yang memberi kemuliaan kepada ka-
mu. Apakah kamu tak mengerti?1614

Ruku’ 2  
Kebenaran pasti menang

Dan sudah berapa kota yang Kami 
hancurkan yang (penduduknya) lalim, 
dan sesudah itu Kami bangkitkan ka-
um yang lain.

Maka sesudah mereka merasakan 
siksaan Kami, tiba-tiba mereka lari 
dari-padanya.

Janganlah kamu lari dan kemba-
lilah kepada kehidupan yang bahagia, 
dan kepada tempat tinggal kamu, agar 
kamu ditanya.

Mereka berkata: Oh, celaka kami 
ini! Sesungguhnya kami ini orang yang 
lalim.

Dan tak henti-hentinya mereka 
menyeru, sampai mereka Kami jadi-
kan seperti ladang yang diketam, pu-
nah.1615

Dan Kami tak menciptakan langit 

1614 Manakala para musuh menuntut supaya didatangkan siksaan yang 
diancamkan, Qur’an selalu menjawab bahwa diturunkannya Qur’an adalah sebagai 
rahmat bagi mereka. Kebenaran itu dinyatakan pula di sini. Mereka menuntut tanda 
bukti seperti yang dibawa oleh para Nabi yang sudah-sudah, tetapi mereka diberi-
tahu bahwa Qur’an diturunkan untuk menjadikan mereka bangsa yang besar dan 
mulia di dunia. Kata dzikr artinya mulia, masyhur, terkenal, terhormat, dan berarti 
pula peringatan (LL). Lihatlah 94:4; 43:44 yang menerangkan pula arti kata dzikr.

1615 Kata hashîd (dipotong), itu mengibaratkan api yang dipadamkan, yang 
abunya masih membara. Ayat tersebut merupakan peringatan bagi para musuh.

11.

12.
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905Surat  21 Kebenaran pasti menang

dan bumi dan apa yang ada di antara-
nya, untuk main-main.1616

Sekiranya Kami menghendaki un-
tuk mengambil hiburan, niscaya Kami 
mengambil itu dari hadapan Kami 
sendiri, Kami tak sekali-kali melaku-
kan itu.1617

Tidak, malahan Kami lemparkan 
Kebenaran menghantam kepalsuan, 
maka pecahlah kepalanya, maka tiba-
tiba lenyaplah itu.1618 Dan alangkah 
celaka kamu karena apa yang kamu 
lukiskan!

Dan siapa saja yang ada di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. 
Dan orang-orang yang berada di sisi-
Nya tak sombong untuk mengabdi ke-
pada-Nya, dan tak pula jemu.

Mereka memahasucikan (Dia) ma-

1616 Ini adalah kelanjutan dari peringatan yang diberikan oleh ayat sebe-
lumnya. Kaum kafir telah diperlihatkan tanda bukti tentang kebenaran Nabi Suci, 
kini mereka disuruh mengingat bahwa tanda bukti itu bukanlah sia-sia. Menurut 
kodrat alam, tiap-tiap sebab pasti ada akibatnya, dan tiap-tiap tujuan harus dicapai 
menggunakan sarana. Hidup ini bukanlah senda gurau, melainkan serius.

1617 In dalam kalimat inkunna adalah nafiyah, artinya, mengingkari apa 
yang diuraikan sebelumnya. Kata lahwun (hiburan) dalam ayat ini mengandung 
arti yang sama seperti kata lâ’ibun (main-main) dalam ayat sebelumnya. Tapi para 
mufassir berpendapat bahwa kata lahwun menurut logat �aman berarti isteri atau 
anak. Jadi apa yang diuraikan dalam ayat ini ialah penolakan terhadap ajaran Kris-
ten bahwa Nabi ‘Isa itu putera Allah (IJ).Allah (IJ). (IJ).

1618 Perhatikanlah keyakinan Nabi Suci yang mendalam tentang keme-
nangan akhir bagi Kebenaran di dunia. Terang sekali bahwa Kebenaran memancar 
dengan cemerlang dalam jiwa beliau. Kekuatan kegelapan dan kepalsuan yang pada 
waktu turunnya ayat ini menang di seluruh Tanah Arab, dapat dikalahkan pada 
zaman Nabi Suci masih hidup, sekalipun kekuasaan pada waktu itu nampak kuat, 
namun tak dapat menahan gerak lajunya Kebenaran.

17.

18.
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lam dan siang tanpa kelemahan sedikit 
pun.

Apakah mereka mengambil tuhan 
dari bumi yang dapat memberi hi-
dup?

Sekiranya di sana (langit dan bu-
mi) ada tuhan selain Allah, niscaya ituAllah, niscaya itu, niscaya itu 
akan kacau. Maha-suci Allah, Tuhan-Allah, Tuhan-, Tuhan-
nya Singgasana, di atas apa yang me-
reka lukiskan.1620

Ia tak dapat ditanya tentang apa 
yang Ia kerjakan, tetapi merekalah 
yang ditanya.

Apakah mereka mengambil tuhan 
selain Dia? Katakan: Bawalah tanda 
bukti kamu. Ini adalah peringatan 
bagi orang yang menyertai aku dan 
peringatan bagi orang sebelumku.1621 
Tidak, malahan kebanyakan mereka 
tak tahu Kebenaran, maka mereka 
berpaling.

Dan tiada Kami mengutus Utus-
an sebelum engkau melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tak ada 
tuhan selain Aku, maka mengabdilah 
kepada-Ku.

1620 Di alam semesta nampak ada ketertiban, karena di seluruh alam se-
mesta hanya berlaku satu undang-undang. Keesaan undang-undang membuktikan 
seterang-terangnya akan Keesaan Tuhan �ang menciptakan. 

Hendaklah diingat bahwa di sini Allah disebutAllah disebut disebut Rabbul-‘Arsyi, maknanya 
Yang mengasuh ‘Arsy sampai sempurna; dengan demikian ‘Arsy atau Singgasana 
itu dipelihara Allah, jadi bukan Allah yang dipelihara oleh ‘Arsy.Allah, jadi bukan Allah yang dipelihara oleh ‘Arsy., jadi bukan Allah yang dipelihara oleh ‘Arsy.Allah yang dipelihara oleh ‘Arsy. yang dipelihara oleh ‘Arsy.

1621 Keesaan Allah merupakan kebenaran agung yang menjadi landasanAllah merupakan kebenaran agung yang menjadi landasan merupakan kebenaran agung yang menjadi landasan 
semua agama, tak pernah seorang Nabi pun mengajarkan kemusyrikan.

21.

22.
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907Surat  21 Kebenaran pasti menang

Mereka berkata: Tuhan �ang Ma-
ha-pemurah memungut putera. Maha-
suci Dia. Tidak, malahan mereka ham-
ba yang terhormat.1623

Mereka tak mendahului Dia dalam 
pembicaraan, dan mereka berbuat se-
suai dengan perintah-Nya.1624

Ia tahu apa yang ada di depan me-
reka dan apa yang ada di belakang me-
reka, dan mereka tak memberi syafa’at 
kecuali terhadap orang yang Ia berke-
nan (kepadanya), dan mereka gemetar 
karena takut kepada-Nya.

Dan barangsiapa di antara mere-
ka yang berkata: sesungguhnya aku 
adalah tuhan selain Dia, maka orang 
semacam itu akan Kami balas dengan 
Neraka. Demikianlah Kami membalas 
orang-orang yang lalim.

1623 Ayat ini menolak ajaran Kristen bahwa Nabi ‘Isa putera Allah, dan diAllah, dan di, dan di 
sini ditambahkan uraian bahwa mereka adalah hamba yang terhormat. Kata-kata 
ini menarik perhatian kita, bahwa selain Nabi ‘Isa banyak pula yang dikatakan se-
bagai putera Allah, tetapi julukan putera Allah itu tak lebih artinya daripada hambaAllah, tetapi julukan putera Allah itu tak lebih artinya daripada hamba, tetapi julukan putera Allah itu tak lebih artinya daripada hambaAllah itu tak lebih artinya daripada hamba itu tak lebih artinya daripada hamba 
Allah yang terhormat, oleh karena itu, Nabi ‘Isa sebagai putera Allah sebenarnya yang terhormat, oleh karena itu, Nabi ‘Isa sebagai putera Allah sebenarnyaAllah sebenarnya sebenarnya 
sama dengan itu.

1624 Ayat ini membuktikan seterang-terangnya bahwa para Nabi itu tak 
berdosa. Pertama, para Nabi tak mendahului Allah dalam pembicaraan, artinya, pa-Allah dalam pembicaraan, artinya, pa- dalam pembicaraan, artinya, pa-
ra Nabi hanya berkata menurut apa yang diajarkan kepada mereka, dan mereka tak 
berbicara menurut kemauan mereka sendiri. Kedua, jika para Nabi berbuat, maka 
mereka hanya berbuat menurut apa yang diperintahkan oleh Allah. Jadi, baik kata-Allah. Jadi, baik kata-. Jadi, baik kata-
katanya maupun perbuatannya selalu menurut kehendak Allah. Oleh sebab itu, paraAllah. Oleh sebab itu, para. Oleh sebab itu, para 
Nabi tak mungkin dikatakan berdosa atau mendurhaka kepada Allah. Konteks ayatAllah. Konteks ayat. Konteks ayat 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa yang dibicarakan di sini  ialah para Nabi, 
bukan Malaikat.

26.
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Ruku’ 3  
Kebenaran Wahyu

Apakah orang-orang kafir tak tahu 
bahwa langit dan bumi itu dahulu ter-
tutup, lalu itu Kami belah.1625 Dan Ka-
mi membuat dari air1626 segala sesuatu 
yang hidup. Apakah mereka tak akan 
beriman?

Dan di muka bumi Kami buat gu-
nung-gunung yang kokoh agar (bumi) 
itu tak goncang, dan di sana Kami buat 
jalan yang lebar, agar mereka meng-
ikuti jalan yang benar.1627

1625 Boleh jadi yang dimaksud langit dan bumi di sini ialah seluruh alam 
semesta, atau terutama sekali tata-surya, yang asal mulanya berupa asap yang 
bergumpal-gumpal. Adapun yang dimaksud fataqa (membelah) ialah terciptanya 
bintang-bintang; atau boleh jadi yang dimaksud ialah terlemparnya planet dari tata-
surya, dan pula simetri besar tentang susunan tata-surya, dan berputarnya berbagai 
benda langit. Terbukti bahwa dalam ayat 33 terdapat uraian tentang garis edar (or-
bit) dari berbagai planet. Tetapi ada kemungkinan pula bahwa ungkapan tentang 
langit dan bumi tertutup mengandung isyarat yang mendalam tentang penghentian 
untuk sementara waktu turunnya Wahyu Ilahi sebelum datangnya Nabi Muham-
mad yang ditandai oleh tak adanya Nabi di dunia selama enam ratus tahun dan 
merajalelanya kerusakan di dunia. Dalam hal ini, maka ungkapan Allah membelah membelah 
bumi dan langit berarti turunnya Wahyu Ilahi yang memberi hidup kepada dunia. 
Dalam alam fisik, hujan juga dikatakan membelah bumi.

1626  Ayat ini membuka rahasia kebenaran agung dalam dunia fisik, kebe-
naran yang baru-baru ini saja ditemukan oleh ilmu pengetahuan, dan yang pada 
zaman Nabi Suci belum diketahui oleh dunia pada umumnya, yakni air adalah 
sumber dari segala kehidupan. Akan tetapi di samping itu, ayat ini juga menarik 
perhatian akan kebenaran yang tak kalah pentingnya, yakni kebenaran rohani beru-
pa Wahyu Ilahi, yang berulang kali diibaratkan dalam Qur’an Suci sebagai air yang 
memberi hidup kepada dunia, yang jika tak ada Wahyu, dunia akan mati dalam dosa 
dan kerusakan.

1627 Bandingkanlah dengan 16:15, yang hampir sama bunyinya. Bagian 
pertama ayat ini dapat pula diartikan: “Dan di muka bumi Kami buat gunung-gu-
nung yang kokoh agar itu menjadi sumber kegunaan bagi kamu”. Bandingkan-
lah dengan 79:32-33. Lihatlah tafsir nomor 1358. Adapun bagian terakhir ayat ini 
mengandung maksud yang dalam, yakni jalan yang ditunjukkan oleh para Nabi dari 
segala bangsa.
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909Surat  21 Kebenaran Wahyu

Dan Kami membuat langit sebagai 
atap yang terjaga; namun mereka ber-
paling dari tanda bukti itu.1628

Dia ialah �ang menciptakan ma-
lam dan siang dan matahari dan bu-
lan. Semuanya mengapung pada garis 
orbitnya.

Dan tiada Kami menciptakan 
manusia sebelum engkau itu kekal. 
Apakah jika engkau mati, mereka itu 
kekal?

Tiap-tiap jiwa pasti merasakan 
mati. Dan Kami menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai co-
baan. Dan kepada Kami kamu akan 
dikembalikan.1629

Dan  apabila  orang-orang  kafir 
melihat engkau, tiada mereka mem-
perlakukan engkau kecuali dengan 
olok-olok: Inikah orang yang berbica-
ra tentang tuhan kamu? Dan mereka 
mengafiri  pada  waktu  disebut  nama 
Tuhan �ang Maha-pemurah.1630

1628 Di Tanah Arab terdapat ahli kebatinan, ahli astrologi, dan ahli nujum, 
yang semuanya pura-pura tahu tentang rahasia langit. Penjelasan tentang ini, lihat-
lah tafsir nomor 2530. Mereka diberitahu bahwa para ahli itu tak dapat menembus 
rahasia langit. Ayat ini berarti, Wahyu Ilahi (yang di sini disebut langit) terjaga dari 
segala macam serangan.

1629 Mereka ditimpa kemalangan kecil, dan jika ini telah lenyap, mereka 
berganti mengalami keadaan senang. Semua itu merupakan ujian. Adapun siksa-
an yang lebih besar, yaitu tumbangnya kekuasaan mereka, masih terpendam bagi 
mereka.

1630 Orang-orang Arab sebagai kaum penyembah berhala, mereka tak 
mau, seperti juga kaum Kristen, menyebut nama Allah dengan sebutanAllah dengan sebutan dengan sebutan Ar-Rahmân 
(lihatlah 25:60). Oleh sebab itu dalam ayat ini dikatakan bahwa Allah �ang Maha-Allah �ang Maha- �ang Maha-
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Manusia itu diciptakan dari terge-
sa-gesa.1631 Aku akan memperlihatkan 
tanda bukti-Ku kepada kamu, maka 
janganlah kamu minta agar Aku mem-
percepat itu.

Dan mereka berkata: Bilamana an-
caman ini dijatuhkan, jika kamu orang 
yang tulus?1633

Sekiranya  orang-orang  kafir  tahu 
mereka tak mampu mengelakkan api 
dari wajah mereka dan dari punggung 
mereka, dan mereka tak akan dito-
long.

Tidak, malahan itu akan menda-
tangi mereka dengan tiba-tiba dan 
membuat mereka tercengang, maka 
mereka tak mempunyai kekuatan un-
tuk menolak itu, dan mereka tak diberi 
tangguh.

Dan sesungguhnya para Utusan 
sebelum engkau telah diperolok-olok-
kan; maka orang-orang yang meng-
ejek di antara mereka telah ditimpa 
oleh apa yang mereka gunakan untuk 
mengolok-olok.1634

pemurah adalah kontras dengan berhala.
1631 Sifat tergesa-gesa begitu menonjol dalam diri manusia, sehingga ma-

nusia dikatakan seakan-akan diciptakan dari tergesa-gesa. Selanjutnya ungkapan 
itu dijelaskan dalam kalimat berikutnya yang berbunyi: “Aku akan memperlihatkan 
tanda bukti-Ku kepada kamu, maka janganlah kamu minta agar Aku mempercepat 
itu”.

1633 Tanda bukti istimewa yang berulangkali mereka tuntut ialah siksaan 
yang dahsyat seperti yang dijatuhkan kepada umat terdahulu hendaklah pula dija-
tuhkan kepada mereka.

1634 Orang-orang yang menolak Kebenaran selalu mengejek adanya gagas-
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Ruku’ 4  
Allah memperlakukan manusia dengan kasih sayang memperlakukan manusia dengan kasih sayang

Katakan: Siapakah yang akan 
menjaga kamu malam dan siang dari 
Tuhan �ang Maha-pemurah?1635 Ti-
dak, malahan mereka berpaling dari 
mengingat-ingat Tuhan mereka.

Atau apakah mereka mempunyai 
tuhan yang dapat mempertahankan 
mereka dari (siksaan) Kami? (Tuhan-
tuhan) itu tak mampu menolong diri 
sendiri dan tak dapat pula dipertahan-
kan dari (siksaan) Kami.

Tidak, malahan Kami telah mem-
beri perbekalan kepada mereka dan 
ayah-ayah mereka, sampai-sampai 
usia mereka diperpanjang. Apakah 
mereka tak melihat bahwa Kami men-
datangi bumi, dengan mengurangi itu 
dari tepi-tepinya? Dapatkah mereka 
mencapai kemenangan

Katakanlah: Aku hanya memper-
ingatkan kamu dengan Wahyu. Orang 
yang tuli tak mendengar panggilan bila 
mereka diberi peringatan.

Dan apabila letusan siksaan dari 

an tentang siksaan. Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan dengan kata-kata 
tegas bahwa Kebenaran akhirnya akan menang.

1635 Artinya, seandainya Allah itu tidak Maha-murah kepada kamu danAllah itu tidak Maha-murah kepada kamu dan itu tidak Maha-murah kepada kamu dan 
menjaga kamu, niscaya tak seorang pun dapat menjaga kamu. Atau, sekalipun AllahAllah 
itu �ang Maha-pemurah, tetapi jika Ia harus menyiksa kamu karena keras kepala 
menjalankan kejahatan sampai sedemikian rupa, hingga menyebabkan murkanya 
Tuhan �ang Maha-pemurah, maka tak seorang pun dapat melindungi kamu dari 
siksaan.
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Tuhan dikau menimpa mereka, mere-
ka akan berkata: Aduh, celaka sekali 
kami ini! Sesungguhnya kami ini orang 
yang lalim.

Dan Kami meletakkan neraca yang 
adil pada hari Kiamat, maka tak ada 
jiwa yang diperlakukan tak adil sedikit 
pun. Dan jika itu hanya seberat biji sa-
wi, Kami akan mendatangkan itu. Dan 
sudah cukup bagi Kami sebagai Tuhan 
�ang membuat perhitungan.

Dan sesungguhnya Musa dan Ha-
run telah Kami beri Pemisah dan Ca-
haya dan Peringatan bagi orang yang 
menjaga diri dari kejahatan.1636

(�aitu) orang yang takut kepada 
Tuhan mereka dengan diam-diam, dan 
mereka takut akan Hari Kiamat.

Dan inilah Peringatan yang di-
berkahi yang Kami turunkan. Apakah 
kamu menolak itu?

Ruku’ 5  
Nabi Ibrahim diselamatkan

Dan sesungguhnya Kami dahu-
lu telah memberi kejujuran kepada 
Ibrahim, dan Kami tahu benar akan 
dia.1637

1636 Furqân (Pemisah) yang diberikan kepada Nabi Musa, artinya beliau 
selamat dari musuh yang kuat. Ayat terakhir dari ruku’ ini meramalkan bahwa pe-
ristiwa serupa akan diperlihatkan kepada Nabi Suci.

1637 Sejarah Nabi Ibrahim termuat dalam beberapa Surat, di mana berma-
cam-macam uraian saling isi mengisi, dan jarang sekali terdapat cerita yang diulang. 
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913Surat  21 Nabi Ibrahim diselamatkan

Tatkala ia berkata kepada ayahnya 
dan kaumnya: Arca-arca apakah ini, 
yang kamu setia menyembahnya?

Mereka berkata: Kami menemu-
kan ayah-ayah kami menyembah itu.

Ia berkata: Sesungguhnya kamu 
dan ayah-ayah kamu selalu berada 
dalam kesesatan yang nyata.

Mereka berkata: Apakah engkau 
membawa Kebenaran untuk kami, 
ataukah engkau golongan orang yang 
main-main.

Ia berkata: Tidak, malahan Tuhan 
kamu Tuhannya langit dan bumi, �ang 
telah menciptakan itu; dan aku adalah 
orang yang menjadi saksi atas itu.

Dan demi Allah! Aku pasti meren-Allah! Aku pasti meren-! Aku pasti meren-
canakan perlawanan terhadap berha-
la-berhala kamu setelah kamu pergi 
meninggalkan. 

Maka ia hancurkan berhala itu ke-
cuali pembesarnya; boleh jadi mereka 
kembali kepadanya.1638

Mereka berkata: Siapakah yang 
melakukan ini terhadap tuhan-tuhan 

Berikut ini adalah daftar lengkap tentang ayat yang menguraikan Nabi Ibrahim: 
2:124-132, 133, 135, 136, 140, 258, 260; 3:65-68, 84; 4:125; 6:74-82; 9:114; 11:69-
76; 12:6; 14:35-41; 15:51-60; 16:120-123; 19:41-49; 21:51-72; 22:26-29; 26:69-89; 
29:16-17, 24-27; 37:83-113; 38:45-46; 43:26-28; 51:24-34; 57:26; 60:4.

1638 Riwayat Nabi Ibrahim menghancurkan berhala dikisahkan dalam lite-
ratur Jewish Rabbinical, Gen. R. 38, dan Tauna Debe Eliyahu 2:25 (Jewish En.).
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914 Juz    XVIIAl-Anbiya

kami? Sesungguhnya ia adalah golong-
an orang yang lalim.

Mereka berkata: Kami mendengar 
seorang pemuda yang disebut Ibrahim, 
berbicara tentang (berhala) itu.

Mereka berkata: Bawalah dia ke-
mari di hadapan penglihatan manusia, 
agar mereka menyaksikan.

Mereka berkata: Wahai Ibrahim, 
apakah engkau yang melakukan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami?

Ia berkata: Sesungguhnya (seseo-
rang) telah melakukan itu. Ini pembe-
sarnya, maka tanyakanlah kepadanya 
jika mereka dapat bicara.1639

1639 Hendaklah diingat bahwa pada kalimat bal fa’alahû terdapat huruf 
waqaf (berhenti). Adapun kalimat kabîruhum hâdzâ berdiri sendiri (lepas dari ka-
limat bal fa’alahû). Kata fa’alahû artinya seseorang melakukan itu (Rz). Kata bal 
tak selamanya berarti tidak, yaitu kata ingkar yang mengandung arti pengingkaran 
terhadap apa yang diuraikan sebelumnya, kata bal acapkali hanya berarti dan atau 
sesungguhnya. LL menerangkan: “Kadang-kadang kata bal digunakan dalam arti 
pergantian dari pokok pembicaraan yang satu kepada pembicaraan yang lain tanpa 
membatalkan pokok pembicaraan sebelumnya, sama halnya seperti perkataan wa 
yang tersebut dalam Qur’an 25:20-21”. Kalimat selanjutnya yang berbunyi: kabîru-
hum hâdzâ berdiri sendiri; adapun artinya ialah ini pembesarnya, karena berhala ini 
tak dihancurkan oleh Nabi Ibrahim. Uraian berikutnya berbunyi: maka tanyakan-
lah kepada mereka jika mereka dapat berbicara. Mereka disuruh bertanya kepada 
berhala. Mereka menganggap bahwa berhala itu dapat memberi keuntungan, atau 
membawa kerugian kepada penyembahnya, namun berhala itu tak dapat menolong 
dirinya sendiri. Berhala-berhala itu dihancurkan, namun tak membahayakan sedi-
kit pun kepada orang yang menghancurkannya. Bahkan berhala itu tak dapat mem-
beritahukan kepada penyembahnya, siapa yang menghancurkannya. Hendaklah 
diingat bahwa Nabi Ibrahim tak pernah berusaha menyembunyikan perbuatannya. 
Sebenarnya, sebelum beliau menghancurkan berhala, beliau telah memperingatkan 
kaumnya bahwa beliau merencanakan suatu perlawanan terhadap berhala itu; li-
hatlah ayat 57. Hal ini beliau nyatakan di muka umum pada waktu beliau berteng-
kar dengan mereka. Sebagaimana diuraikan dalam ayat 58, tujuan Nabi Ibrahim 

60.

61.

62.

63.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



915Surat  21 Nabi Ibrahim diselamatkan

Maka mereka kembali kepada diri 
sendiri dan berkata: Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang lalim.

Lalu kepala mereka ditundukkan 
ke bawah,1640 (Ucapnya): Sesungguh-
nya engkau tahu bahwa berhala-ber-
hala itu tak dapat bicara.

Ia berkata: Apakah kamu mengab-
di kepada selain Allah yang tak dapatAllah yang tak dapat yang tak dapat 
menguntungkan kamu dan tak pula 
merugikan kamu sedikit pun?

Cih kamu, dan (cih) apa yang ka-
mu sembah selain Allah. Apakah kamuAllah. Apakah kamu. Apakah kamu 
tak berakal?

Mereka berkata: Bakarlah dia, dan 
tolonglah tuhan kamu, jika kamu ingin 
berbuat sesuatu.

Kami  berfirman:  Wahai  api,  ja-
dilah engkau dingin dan damai bagi 
Ibrahim.1641

membiarkan berhala yang paling besar tidak dihancurkan ialah agar mereka dapat 
kembali kepadanya. Seharusnya mereka berpikir dalam batin, mengapa mereka 
tak bertanya kepada berhala yang paling besar yang masih utuh itu, siapakah yang 
menghancurkan berhala-berhala lainnya. Hal ini diisyaratkan dalam ayat 64. Di sa-
na mereka harus mengakui kekeliruan mereka menyembah barang yang tak dapat 
berbuat kebaikan maupun keburukan. Lihatlah ayat berikutnya.

1640 Kepala mereka ditundukkan ke bawah karena malu, karena berhala 
mereka tak mampu menyebut nama orang yang merusak berhala-berhala itu.

1641 Api berubah menjadi dingin dan damai bagi Nabi Ibrahim. Dalam 
kitab-kitab tafsir terdapat banyak dongengan yang menerangkan besarnya api 
dan lamanya Nabi Ibrahim dibakar. Tetapi para mufassir yang dapat dipercaya 
tak membenarkan dongengan itu, karena tak ada dasarnya. “Dongeng tentang ini 
banyak sekali versinya, tetapi menurut kitab Bahrul-Muhîth banyak sekali dongeng 
yang dibikin-bikin sehubungan dengan apa yang menimpa Nabi Ibrahim, sedang 
yang benar hanyalah apa yang diuraikan oleh Allah” �R��. Qur’an tak menerang-Allah” �R��. Qur’an tak menerang-” �R��. Qur’an tak menerang-
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Mereka berkehendak membuat 
rencana untuk melawan dia, tetapi 
Kami membuat mereka menderita 
rugi.1642

Dan Kami menyelamatkan dia dan 
Luth ke daerah yang Kami berkahi bagi 
sekalian bangsa.

Dan kepadanya Kami berikan Is-
hak; dan �a’qub, cucunya. Dan semua-
nya Kami jadikan orang yang saleh.

Dan mereka Kami jadikan pemim-
pin (umat) dengan perintah Kami; dan 
Kami wahyukan kepada mereka supa-
ya berbuat baik, menetapi shalat dan 
membayar zakat; dan hanya kepada 
Kami mereka mengabdi.

Dan Luth, Kami berikan kepada-
nya hikmah dan ilmu, dan Kami me-
nyelamatkan dia dari kota yang menja-

kan dalam ayat mana pun bahwa Nabi Ibrahim benar-benar dimasukkan dalam api. 
Memang benar, sebagaimana diuraikan dalam ayat ini, bahwa musuh Nabi Ibrahim 
memutuskan untuk membakar beliau, membunuh beliau, atau membakar beliau 
(29:24). Tetapi baik dalam 21:70 maupun dalam 73:98, kita diberitahu seterang-te-
rangnya bahwa mereka berkehendak membuat rencana untuk melawan dia, tetapi 
Kami membuat mereka menderita rugi (21:70), atau Kami jadikan mereka di ba-
wah (37:98). Ini menunjukkan bahwa rencana mereka tidak ada hasilnya. Menurut 
29:24, Allah menyelamatkan beliau dari api; tetapi ayat ini tak menerangkan apa-Allah menyelamatkan beliau dari api; tetapi ayat ini tak menerangkan apa- menyelamatkan beliau dari api; tetapi ayat ini tak menerangkan apa-
kah diselamatkannya beliau itu sebelum ataukah sesudah dimasukkan ke dalam api. 
Surat 21:71 menerangkan bahwa diselamatkannya beliau itu dilaksanakan dengan 
kepergian beliau ke negeri lain. Jadi semacam hijrah seperti yang dilakukan oleh 
Nabi Suci ke Madinah. Dan dalam sejarah Nabi Ibrahim, memang ada petunjuk 
yang mendalam tentang sejarah Nabi Suci.

1642 Menurut sejarah Nabi Ibrahim yang diuraikan dalam Bibel, beliau 
pernah melawan Chedorlaomer, Raja Elam, dan sekutu-sekutunya, dan beliau men-
dapat kemenangan. Kitab-kitab �ahudi menyebutkan pula nama-nama raja yang 
ditaklukkan oleh Nabi Ibrahim.
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917Surat  21 Allah selalu menyelamatkan para Nabi

lankan perbuatan keji. Sesungguhnya 
mereka itu kaum yang jahat, durhaka.

Dan ia (Luth) Kami masukkan 
dalam rahmat Kami. Sesungguhnya ia 
adalah golongan orang yang saleh.

Ruku’ 6  
Allah selalu menyelamatkan para Nabi selalu menyelamatkan para Nabi

Dan Nuh, tatkala dahulu ia menye-
ru, dan seruannya Kami ijabahi, maka 
ia dan orang-orangnya Kami selamat-
kan dari malapetaka yang besar.

Dan Kami menolong dia dari kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang jahat, maka mereka Kami tengge-
lamkan semua.

Dan Daud dan Sulaiman, tatkala 
mereka menjatuhkan keputusan ten-
tang ladang, tatkala pada suatu malam, 
kambingnya suatu kaum berkeliaran 
di sana, dan Kami menyaksikan kepu-
tusan mereka.

Maka Kami memberi pengertian 
tentang itu kepada Sulaiman. Dan 
kepada mereka masing-masing Kami 
beri hikmah dan ilmu. Dan kami tun-
dukkan gunung-gunung dan burung-
burung, semua bertasbih bersama 
Daud.1644 Dan Kami adalah �ang mela-

1644  Di tempat lain dalam Qur’an diterangkan bahwa segala sesuatu yang 
ada di langit atau di bumi, itu dijadikan pelayan bagi manusia (45:13), dan di be-
berapa tempat dalam Qur’an diuraikan bahwa sungai, lautan, matahari dan bulan, 
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918 Juz    XVIIAl-Anbiya

kukan itu.

Dan Kami mengajarkan kepada-
nya pembuatan baju besi untuk kamu, 
untuk melindungi kamu dalam per-
tempuran. Apakah kamu berterima 
kasih?1645 

Dan Kami (taklukkan) kepada 
Sulaiman angin kencang yang bertiup 
atas perintah-Nya ke tanah yang Kami 
berkahi; Dan Kami adalah �ang Maha-
tahu akan segala sesuatu.1646

siang dan malam, dsb. semuanya dijadikan pelayan bagi manusia (16:12-14; 13:2, 
dsb). Semua itu menjelaskan apa yang dimaksud gunung-gunung dan burung-bu-
rung dijadikan pelayan bagi Nabi Daud. Suatu barang dikatakan dijadikan pelayan 
bagi manusia apabila manusia dapat memanfaatkannya. Selanjutnya hendaklah 
diingat, bahwa apa saja yang ada di langit dan di bumi semuanya memahasucikan 
Allah (17:44). Tetapi lihatlah tafsir nomor 2022, di sana terdapat uraian serupa, (17:44). Tetapi lihatlah tafsir nomor 2022, di sana terdapat uraian serupa, 
dan itu dimaksud untuk menunjukkan kemenangan Nabi Daud. Ayat-ayat lain yang 
menerangkan Nabi Daud, lihatlah 2:251; 4:163; 5:78, 85; 27:15-16; 34:10-13; 38:17-
30.

1645 Ayat ini menerangkan bahwa sebelum zaman Nabi Daud, orang tak 
tahu menahu tentang pembuatan baju besi. Ayat ini hanya menerangkan bahwa 
oleh karena beliau harus banyak melakukan pertempuran, maka beliau harus me-
lengkapi pasukan Israil dengan perlengkapan yang sebaik mungkin. Lihatlah tafsir 
nomor 2023 dan 2024.

1646 . Ayat-ayat lainnya yang menerangkan Nabi Sulaiman ialah: 2:102; 
4:163; 6:85; 27:15-44; 34:12-14; 38:30-40. Armada Nabi Sulaiman besar sekali ja-
sanya; inilah yang dimaksud oleh kalimat Kami taklukkan kepada Sulaiman angin 
kencang. Menurut sejarah yang termuat dalam Kitab Bibel, Nabi Sulaiman berse-
kutu dengan Bangsa Phoenic dalam armada perdagangan. Tiga tahun sekali beliau 
memberangkatkan armada dari Ezion-geber, di pangkalan Teluk ‘Aqabah ke Ophir, 
kira-kira di pantai sebelah timur jazirah Arab. Dari daerah sejauh itu, dan pula dari 
daerah-daerah lain yang beliau lalui, beliau memperoleh sejumlah besar emas dan 
hasil daerah tropis. Dengan pendapatan yang begitu besar, semakin bertambah-bertambah-
lah kekayaan beliau yang hampir tak ada batasnya guna memperluas kemegahan kekayaan beliau yang hampir tak ada batasnya guna memperluas kemegahan 
ibu kota dan istana, dan untuk menyempurnakan pemerintahan dan kemiliteran” 
(Jewish Enc.). Bandingkan dengan 14:32 yang berbunyi: “Dan ia membuat perahu 
untuk melayani kamu agar itu berlayar di lautan dengan perintah-Nya”.
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919Surat  21 Allah selalu menyelamatkan para Nabi

Dan dari golongan setan ada se-
bagian yang menyelam untuknya, dan 
yang mengerjakan pekerjaan lain se-
lain itu; dan Kami adalah �ang meng-
awasi terhadap mereka.1647

Dan Ayub, tatkala ia menyeru ke-
pada Tuhannya (ucapnya): Kemalang-
an telah menimpa kami, dan Engkau 
adalah sebaik-baik Tuhan �ang Maha-
pengasih.

Maka Kami mengijabahi seruan-
nya, dan Kami singkirkan kemalangan 
yang menimpanya, dan Kami berikan 
keluarganya kepadanya, dan sesama 
mereka beserta mereka, sebagai rah-
mat dari Kami dan peringatan bagi 
orang-orang yang mengabdi.1648

1647  Di tempat lain di dalam Qur’an diuraikan: “Dan setan-setan, setiap ahli 
bangunan dan penyelam, dan yang lain dibelenggu dengan rantai” (38:37-38). Nabi 
Sulaiman mempekerjakan orang asing yang beliau taklukkan untuk bekerja sebagai 
penyelam dan membangun gedung. Kata syaithân artinya orang yang kelewat 
sombong, memberontak atau lancang, baik itu manusia, jin atau binatang (LL). 
Lihatlah tafsir nomor 2143.

1648 Nabi Ayyub disebutkan lagi sesudah Nabi Sulaiman, bahkan lebih 
panjang lebar, dalam Surat 38 ayat 41-44. Di sana juga diterangkan bahwa kepada 
beliau diberikan pula keluarga beliau, dan sesama mereka beserta mereka. Te-
tapi di sana terdapat petunjuk bahwa kemalangan yang diuraikan dalam ayat ini 
berlainan dengan kepergian yang beliau lakukan sehubungan dengan tugas yang 
dipercayakan kepada beliau. Sebagai akibat dari bepergian, beliau kehilangan, atau 
terpisah dengan keluarga. Rupa-rupanya beliau lari untuk menyelamatkan diri ke 
suatu daerah, tetapi akhirnya beliau bukan saja berkumpul kembali dengan keluar-
ga, melainkan pula berkumpul dengan orang lain yang seperti keluarga, yaitu orang-
orang yang beriman di tempat pengungsian. Sebenarnya riwayat Nabi Ayyub yang 
diuraikan dalam Qur’an  itu  tak sama dengan riwayat Nabi Ayyub yang diuraikan 
dengan panjang lebar dalam Kitab Bibel. Uraian Qur’an benar-benar mengandung 
ramalan tentang hijrah Nabi Suci dari Makkah ke Madinah, dimana beliau bukan 
saja berkumpul dengan kaum mukmin dari Makkah, melainkan pula dengan kaum 
mukmin Madinah yang jumlahnya hampir sama. Lihatlah tafsir nomor 2144, 2145 
dan 2146.
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920 Juz    XVIIAl-Anbiya

Dan Ismail dan Idris dan Dzul-
Kifli;  semuanya  adalah  orang  yang 
sabar.1649

Dan mereka Kami masukkan 
dalam rahmat Kami; sesungguhnya 
mereka adalah golongan orang yang 
saleh. 

Dan Dzun-Nun,1650 tatkala ia per-
gi dengan marah,1651 dan ia mengira 
bahwa Kami tak akan menyempitkan 
dia,1652 maka ia menyeru di tengah-te-

1649 Kata Dzul-Kifli makna aslinya orang-orang yang mendapat bagian 
sebagian tetapi mencukupi (R). Para mufassir berlainan pendapatnya dalam mem-
persamakan Nabi Dzul-Kifli dengan nama para Nabi yang disebutkan dalam kitab 
Bibel, apakah beliau itu Zakaria ataukah �usyak (Rz). Rodwell menerangkan, ber-
dasarkan buku Travels and Niebuhr, bahwa orang-orang Arab menyebut Yehezkiel 
dengan nama Kifl. Oleh karena itu, dugaan bahwa Dzul-Kifli ialah Nabi Yehezkiel 
adalah masuk akal. Nabi Dzul-Kifli disebutkan sekali lagi dalam Qur’an, tanpa diri-
wayatkan sejarahnya seperti di sini, yakni dalam 38:34.

1650 Dzun Nûn adalah nama Nabi �unus yang lain, yang dengan nama itu 
beliau diceritakan dalam 6:87; dan 37:139. Nûn artinya ikan besar (R). Oleh sebab 
itu kata Dzun Nûn artinya Tuannya ikan. Dalam wahyu permulaan Nabi �unus 
disebut Shâhibul-hût, artinya kawannya ikan (68:48). Rupa-rupanya julukan itu 
diambil dari peristiwa pengalaman beliau dengan ikan, yang untuk jelasnya lihatlah 
tafsir nomor 2123.

1651 Di sini kita diberitahu bahwa Nabi �unus pergi dengan marah; ter-
nyata beliau marah terhadap umat beliau, dan beliau pergi meninggalkan mereka. 
Sungguh tak masuk akal sekali jika seorang Nabi marah kepada Allah. Selain itu,Allah. Selain itu,. Selain itu, 
di sini beliau hanya dikatakan pergi, padahal orang tak mungkin dikatakan pergi 
dari Allah �ang ada di mana-mana. Menurut Imam Razi, Nabi �unus marah kepadaAllah �ang ada di mana-mana. Menurut Imam Razi, Nabi �unus marah kepada �ang ada di mana-mana. Menurut Imam Razi, Nabi �unus marah kepada 
umat beliau karena mereka keras kepala. Lihatlah tafsir nomor 2121.

1652 Salah sekali jika kalimat lan naqdira ‘alaih diterjemahkan Kami tak 
berkuasa terhadap dia. “Tak mungkin kata itu diambil dari kata al-qudrah (yang 
artinya kuasa atau mampu�, karena orang yang berpikir demikian, ia adalah kafir”. 
Adapun arti kalimat itu ialah, dan dia (Nabi Yunus) mengira bahwa Kami tak akan 
menyempitkan dia, atau bahwa Kami tak dapat memutuskan yang bertentangan 
dengan dia �LL�. Dalam Qur’an sendiri kata qadara digunakan dalam arti menyem-
pitkan. Lihatlah 13:26, dimana kata yaqdiru berarti menyempitkan (rezeki); demi-
kian pula dalam 65:7, dimana kata qudîra berarti ia disempitkan. Karena melihat 
umatnya keras kepala, maka Nabi �unus pergi meninggalkan mereka dengan ma-
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921Surat  21 Allah selalu menyelamatkan para Nabi

ngah kemalangan, 1653 (Ucapnya): Tak 
ada Tuhan selain Engkau, Maha-suci 
Engkau! Sesungguhnya aku adalah 
golongan orang yang lalim.1654

Maka Kami mengijabahi seruan-
nya, dan menyelamatkan dia dari du-
ka-cita. Demikianlah Kami menyela-
matkan orang-orang yang beriman.

Dan Zakaria, tatkala ia menyeru 
kepada Tuhannya: Tuhanku, jangan-
lah Engkau biarkan aku sendirian, 
dan Engkau adalah sebaik-baik Tuhan 
�ang mewaris.1655

Maka Kami mengijabahi seru-
annya, dan kepadanya Kami berikan 
�ahya, dan istrinya Kami buat pantas, dan istrinya Kami buat pantas 
untuk dia.1656 Sesungguhnya mereka 

rah, dan beliau mengira atau malahan beliau tahu (zhanna) bahwa di tempat lain 
terbuka jalan bagi beliau untuk memimpin orang-orang pada jalan yang benar.

1653 Kata zhulumâtil-bahr artinya melapetaka atau kesengsaraan di laut 
(LL). Kesengsaraan diibaratkan gelap gulita karena jika orang menderita kesengsa-
raan, sama seperti dalam gelap gulita, tak mampu menemukan jalan.

1654 Mula-mula kata zhulm berarti an-naqsh artinya menderita rugi (LL). 
Dalam Qur’an, Surat 88 ayat 33, kebun dikatakan menghasilkan buah-buahannya 
dan ini tak ada kegagalan (lam tazhlim) sedikit pun; di sini kata zhulm makna 
aslinya menaruh sesuatu tidak pada tempatnya, menaruh sesuatu di tempat yang 
salah atau salah menempatkan sesuatu baik secara berlebihan atau kurang” (R, T, 
LL). Kata zhalama berarti pula membebankan sesuatu di luar kemampuan orang 
(LL), dan dalam arti ini kata zhulm kadang-kadang digunakan dalam arti yang baik 
apabila seseorang membebani dirinya dengan kewajiban yang berat untuk mencari 
ridla Ilahi. Dalam arti inilah Nabi �unus dikatakan dalam ayat ini sebagai orang 
yang zhâlimîn dalam arti menderita kerugian, karena pergi dari tempat tinggalnya 
yang asli, atau, beliau gagal dalam menetapi kewajiban menjalankan risalah yang di-
percayakan kepada beliau, atau dalam salah satu makna tersebut di atas. Hendaklah 
diingat, bahwa kata zhulm dapat berarti pula perbuatan kurang setia menjalankan 
kewajiban, sampai kepada perbuatan durhaka yang besar.

1655 Yang mewaris artinya Yang tetap tinggal setelah semuanya binasa.
1656 �ang dimaksud pantas di sini ialah pantas untuk hamil, karena semula 
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922 Juz    XVIIAl-Anbiya

saling berlomba dalam kebaikan, dan 
menyeru Kami dalam keadaan senang 
dan susah; dan mereka senantiasa ren-
dah hati di hadapan Kami.

Dan (wanita) yang menjaga ke-
suciannya,1657 maka kepadanya Kami 
tiupkan sebagian Roh Kami, dan ia 
dan anaknya Kami jadikan tanda bukti 
bagi sekalian bangsa.

Sesungguhnya umat kamu ini ada-
lah umat satu, dan Aku adalah Tuhan 
kamu, maka mengabdilah kepada-
Ku.1658

Dan mereka memutuskan perkara 
mereka di antara mereka; semuanya 
akan kembali kepada Kami.

Ruku’ 7  
Orang tulus akan mewarisi bumi

Maka barangsiapa berbuat keba-
ikan dan ia itu mukmin, maka tak ada 
penolakan terhadap usahanya; dan 
sesungguhnya Kami menulis itu un-
tuknya.

ia diperkirakan mandul.
1657 Di sini tak dikatakan sama sekali tentang immaculata conceptio (ha-

mil tak bernoda dan pengertian suci dari dosa seperti ajaran Katolik, bahwa semua 
orang dilahirkan membawa dosa, kecuali Siti Maryam. Pent.). Menjaga kesucian 
bukanlah berarti melarang hubungan yang sah antara suami-isteri. Penjelasan arti 
furûj lihatlah tafsir nomor 1714.

1658 Landasan pokok semua agama yang diajarkan oleh semua Nabi di 
segala zaman dan segala bangsa hanyalah satu dan sama, yakni Allah Tuhan sarwaAllah Tuhan sarwa Tuhan sarwa 
sekalian alam, dan hanya Dia �ang harus disembah. Oleh sebab itu, para Nabi di-
nyatakan di sini sebagai umat yang satu. Mereka memimpin manusia ke arah budi 
luhur melalui ibadah kepada Allah. Tetapi sebagaimana diterangkan oleh ayat ber-Allah. Tetapi sebagaimana diterangkan oleh ayat ber-. Tetapi sebagaimana diterangkan oleh ayat ber-
ikutnya, umat para Nabi memecah persatuan itu.
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923Surat  21 Orang tulus akan mewarisi bumi

Dan haram bagi suatu kota yang 
telah Kami binasakan; mereka tak 
akan kembali.1659

Bahkan1660 tatkala �a’juj dan Ma’juj 
dilepas, dan mereka mengalir dari ti-
ap-tiap tempat yang tinggi.1661

Dan Janji yang Benar sudah dekat, 
lalu tiba-tiba penglihatan orang-orang 
kafir terbelalak, �ucapnya�: Oh, celaka 
sekali kami ini! Sesungguhnya kami 
dahulu melalaikan ini; tidak, malahan 

1659 Kata qaryah artinya kota. Adapun yang dimaksud qaryah di sini 
ialah ahlul-qaryah artinya penduduk kota. Kata haramun artinya dilarang. Jadi, 
arti bagian ayat ini ialah penduduk kota yang sudah dibinasakan dilarang hidup 
kembali. Adapun kalimat mereka tak akan kembali hanyalah suatu penjelasan. 
Tetapi sebagian mufassir, termasuk I’ab berpendapat bahwa kata haramun artinya 
wajib atau harus, dan untuk memperkuat pendapat itu dikutipnya syair dari za-
man sebelum Islam (Rz). Ayat ini membuka rahasia kebenaran yang besar, bahwa 
orang yang sudah mati tak akan dikembalikan lagi ke dunia. Menurut suatu Hadits 
diriwayatkan bahwa Jabir bin Abdullah diberitahu oleh Nabi Suci, bahwa ayahnya, 
Abdullah, yang gugur dibunuh oleh musuh Islam dalam suatu pertempuran, pada 
waktu ia ditanya oleh Allah �ang Maha-kuasa tentang apakah yang paling ia su-Allah �ang Maha-kuasa tentang apakah yang paling ia su- �ang Maha-kuasa tentang apakah yang paling ia su-
kai, ia menjawab bahwa ia ingin kembali ke dunia, dan gugur lagi dalam membela 
Kebenaran,  tetapi  ia mendapat  jawaban  bahwa  itu  tak mungkin,  karena  “firman 
telah keluar dari Aku, bahwa mereka tak akan kembali” (M. 24:15). Ternyata kata 
penutup Hadits itu adalah kata penutup ayat ini. Jadi, baik Qur’an maupun Hadits, 
dua-duanya menetapkan dengan tegas bahwa orang yang sudah mati tak mungkin 
kembali lagi ke dunia.

1660 Ayat sebelum ini mengandung larangan bagi yang sudah mati untuk 
kembali hidup di dunia, atau bangkitnya suatu bangsa sesudah dibinasakan. Ayat ini 
menerangkan bahwa �a’juj dan Ma’juj walaupun mereka menguasai seluruh dunia, 
mereka juga tunduk kepada undang-undang itu. Mengapa hatta berarti bahkan, 
lihatlah LL yang mengutip keterangan Rgh.

1661 Tentang �a’juj dan Ma’juj, lihatlah tafsir nomor 1523 dan 1524 yang di 
sana dijelaskan pula tentang ayat ini sehubungan dengan runtuhnya tembok yang 
dibangun untuk menahan serbuan �a’juj dan Ma’juj. Adapun yang dimaksud mere-
ka mengalir dari tiap-tiap tempat yang tinggi, ialah mereka akan merampas tiap-
tiap tempat yang nyaman dan menguntungkan, hingga dikuraslah seluruh dunia. 
Pengertian semacam itu diungkapkan pula dalam Hadits dengan kata-kata yang 
berlainan; lihatlah tafsir nomor 1524a
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924 Juz    XVIIAl-Anbiya

kami adalah lalim.1661a

Sesungguhnya kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allah adalah ba-Allah adalah ba- adalah ba-
han bakar Neraka; kamu akan tiba di 
sana1661b.

Seandainya mereka itu tuhan, nis-
caya mereka tak akan tiba di sana. Dan 
semuanya akan menetap di sana.

Di sana mereka akan mengeluh, 
dan di sana mereka tak dapat mende-
ngar.1662

Sesungguhnya orang-orang yang 
lebih dahulu memperoleh kebaikan 
dari Kami, mereka akan dijauhkan 
dari Neraka.1663

1661a Dengan merajalelanya �a’juj dan Ma’juj, janji yang benar sudah de-
kat, yakni janji tentang menangnya Kebenaran. Qur’an berfirman: “Dia ialah Yang 
mengutus Utusan-Nya dengan petunjuk dan agama yang benar, agar Ia memenang-
kan itu di atas sekalian agama” (9:33). Hal ini diuraikan pula dalam 18:99, yang 
menerangkan pergolakan besar antara �a’juj dan Ma’juj, lalu disusul dengan kali-
mat: lalu Kami akan menghimpun mereka semua. Lihatlah tafsir nomor 1525. Jadi 
saat merajalelanya �a’juj dan Ma’juj di dunia, bersamaan itu pula Kebenaran akan 
tertanam merata ke segala penjuru bumi. Mula-mula materialisme tersebar di selu-
ruh dunia, tetapi akan mengalami kegagalan. Lalu Kebenaran rohani memancarkan 
sinarnya, dan manusia akan merasa bahwa mereka bukan saja menaruh perhatian 
akan itu, melainkan pula merasa tak adil jika Kebenaran rohani itu ditindas. 

1661b Bandingkanlah dengan 18:100 yang berbunyi: “Dan pada hari itu 
Kami perlihatkan kepada kaum kafir Neraka dengan jelas”. Lihatlah tafsir nomor 
1525a

1662 Di sini, orang yang tak mau mendengarkan Kebenaran akan dibangkit-
kan di Akhirat dalam keadaan tuli, oleh karena itu mereka tak dapat mendengar.

1663 Ayat ini menolak sama sekali gagasan yang tak benar bahwa mula-
mula orang-orang tulus pun akan dimasukkan ke dalam Neraka. Malahan, sebagai-
mana diterangkan oleh ayat berikutnya, mereka tak akan mendengar sayup-sayup 
Neraka.
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925Surat  21 Orang tulus akan mewarisi bumi

Mereka tak mendengar sayup-
sayup suara Neraka; dan mereka akan 
menetap di tempat yang menjadi kei-
nginan jiwanya.1664

Teror yang besar tak akan men-
cemaskan mereka, dan Malaikat akan 
menjumpai mereka. Inilah harimu 
yang dijanjikan kepada kamu.

Pada hari tatkala langit Kami 
gulung seperti menggulung gulungan 
kertas yang ditulis. Sebagaimana Ka-
mi mulai ciptaan yang pertama, Kami 
mengulang itu. Perjanjian yang telah 
mengikat Kami. Kami akan melaksa-
nakan itu.1665

1664 �ang paling diinginkan oleh jiwa orang-orang yang tulus ialah kenik-
matan yang berupa berhubungan dengan Allah, justru karena kenikmatan itulahAllah, justru karena kenikmatan itulah, justru karena kenikmatan itulah 
mereka hidup di Akhirat.

1665 Macam-macam hal diuraikan dalam ayat ini. Hal pertama ialah ten-
tang digulungnya langit seperti gulungan kertas yang ditulis. Adapun yang dimak-
sud ialah, peraturan lama akan dihapus sama sekali, sama seperti kertas yang telah 
selesai ditulis, lalu digulung. Tak sangsi lagi bahwa itu terjadi di Tanah Arab pada 
waktu datangnya Nabi Suci. Peraturan lama dihapus sama sekali dan diganti dengan 
peradaban baru. Kesempurnaan pembangunan di segala bidang aktivitas manusia, 
yang dilaksanakan oleh Nabi Suci adalah fakta yang kini diakui kebenarannya oleh 
jagad raya. Tetapi dalam uraian berikutnya dinyatakan: “Sebagaimana Kami mulai 
ciptaan yang pertama, Kami mengulang itu”. Tak sangsi lagi bahwa menghapus orde 
lama mengandung maksud menciptakan orde baru. Inilah yang dimaksud ciptaan 
pertama di sini, yakni mendatangkan orde (peraturan) baru pada waktu datangnya 
Nabi Suci. Lalu kita diberitahu bahwa pembuatan orde baru akan diulangi lagi. 
Ulangan pembuatan orde baru itu dilakukan sehubungan dengan apa yang telah 
diuraikan dalam permulaan Surat ini, yakni, �a’juj dan Ma’juj akan menguasai selu-
ruh dunia, dengan demikian Islam pun mengalami penindasan. Ajaran rohani Islam 
yang dapat menghidupkan jiwa telah mengalami kemunduran karena unggulnya 
pandangan kebendaan di dunia melalui �a’juj dan Ma’juj yang menguasai seluruh 
dunia, tetapi kita diberitahu, bahwa kemunduran itu bersifat sementara, lalu ke-
bangkitan rohani seperti kebangkitan rohani yang pertama akan terjadi di dunia. 
Pernyataan itu diikuti oleh pernyataan: “Perjanjian yang telah mengikat Kami”. 
Jadi tentang kemenangan akhir agama Kebenaran (agama Islam) di seluruh dunia 
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Dan sesungguhnya telah Kami 
tulis dalam Kitab setelah peringatan, 
bahwa hamba Kami yang saleh akan 
mewaris bumi.1666

Sesungguhnya dalam ini adalah 
amanat bagi kaum yang mengabdi (ke-
pada Kami).

Dan tiada Kami mengutus engkau 
kecuali sebagai rahmat bagi sekalian 
bangsa.1667

Katakanlah: Diwahyukan ke-
padaku bahwa Tuhan kamu adalah 
Tuhan �ang Maha-esa. Apakah kamu 
berserah diri?

berulang-ulang diuraikan di dalam Qur’an, baik dalam wahyu permulaan maupun 
wahyu belakangan, dan kemunduran agama Islam seperti yang dinyatakan di sini, 
juga diuraikan berulang-ulang dalam Qur’an, dan ada satu ayat yang menerangkan 
bahwa kemunduran Islam itu meliputi jangka waktu seribu tahun (32:5). Lihatlah 
tafsir nomor 1959.

1666  Berulangkali  Qur’an  Suci memperingatkan  kaum  kafir  bahwa  Islam 
akan menang di bumi, dan hamba Allah yang tulus yang dahulu dikejar-kejar, padaAllah yang tulus yang dahulu dikejar-kejar, pada yang tulus yang dahulu dikejar-kejar, pada 
suatu saat akan muncul menjadi penguasa di bumi. Kalimat ini juga mengandung 
ramalan tentang dikuasainya Tanah Suci di �erusalem oleh kaum Muslimin, yang 
ini terpenuhi di zaman Khalifah ‘Umar. Bandingkanlah dengan kitab Zabur 37:29. 
Tetapi  sebagaimana  telah  kami  terangkan,  Qur’an  itu  diturunkan  untuk  seluruh 
dunia, dan di sini kita diberitahu bahwa Kebenaran akan menang di seluruh dunia, 
dengan demikian, itu akan diwaris oleh hamba Allah yang tulus. Hal ini dijelaskanAllah yang tulus. Hal ini dijelaskan yang tulus. Hal ini dijelaskan 
oleh ayat 107.

1667 Tak sangsi lagi bahwa ayat ini mengandung maksud perlakuan kasih 
sayang dari Nabi Suci kepada para musuh beliau, tetapi arti yang sesungguhnya dari 
ayat ini ialah, datangnya Nabi Suci adalah sebagai rahmat bukan saja bagi Bangsa 
Arab, dengan menjadikan mereka suatu bangsa terkemuka di dunia, melainkan 
pula sebagai rahmat bagi segenap umat manusia. Nabi Suci sebagai rahmatan 
lil-‘âlamîn atau rahmat bagi segenap bangsa, itu menunjukkan bahwa sekalian 
bangsa akhirnya akan menerima rahmat Tuhan yang terbabar melalui Nabi Suci. 
Ajaran Qur’an bukan saja berguna bagi para pengikutnya, melainkan orang-orang 
yang menolak risalah beliau pun mau menerima prinsip-prinsip Qur’an, sekalipun 
mereka kelihatannya menolak itu.

105.

106.

107.

108.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



927Surat  21 Orang tulus akan mewarisi bumi

Tetapi jika mereka berpaling, ma-
ka katakanlah: Aku memperingatkan 
kamu dengan jujur, dan aku tak tahu 
apakah barang yang dijanjikan kepa-
da kamu sudah dekat ataukah masih 
jauh.

Sesungguhnya Ia tahu apa yang 
diucapkan dengan terang, dan Ia pun 
tahu apa yang kamu sembunyikan.

Dan aku tak tahu apakah ini 
mungkin sebagai ujian bagi kamu dan 
sebagai bekal hingga beberapa waktu.

Ia berkata: Tuhanku, adililah 
dengan benar. Dan Tuhan kami adalah 
�ang Maha-pemurah, �ang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu sifatkan (kepada-Nya).
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SURAT 22  
AL-HAJJ : HAJI  

(Diturunkan di Makkah, 10 ruku’, 78 ayat)
Surat sebelum ini pada umumnya membahas menangnya kebenaran di du-

nia; sedangkan Surat ini khusus membahas menangnya kebenaran di Makkah, yang 
Nabi Suci diusir dari sana. Surat ini dinamakan Haji, karena pengumuman tentang 
ibadah Haji yang mula-mula dikerjakan oleh Nabi Ibrahim, kini diulangi lagi oleh 
Nabi Suci, dan diperuntukkan bagi seluruh dunia, dan sekali-kali tak terbatas bagi 
Tanah Arab saja. 

Surat ini diawali dengan uraian tentang malapetaka yang dahsyat, seakan-
akan itu merupakan pendahuluan dari menangnya Kebenaran di dunia. Ruku’ ke-
dua menerangkan kepastian pertolongan Allah kepada Nabi Suci. Ruku’ berikutnyaAllah kepada Nabi Suci. Ruku’ berikutnya kepada Nabi Suci. Ruku’ berikutnya 
menerangkan menangnya kaum mukmin, yang kini terpaksa lari untuk menyingkiri 
kekejaman musuh, dua-dua atau tiga-tiga. Kemenangan kaum mukmin menyang-
kut pula takluknya kota Makkah, karena tanpa menguasai pusat rohani (Ka’bah), 
kemenangan kaum mukmin belum sempurna. Ruku’ keempat membicarakan Ru-
mah Suci, dan ibadah haji ke sana. Ruku’ kelima membahas pengorbanan yang di-
kaitkan dengan ibadah haji, sedangkan ruku’ keenam membahas pengorbanan yang 
harus dilakukan oleh kaum Muslimin, yakni pengorbanan nyawanya guna membela 
kebenaran, itulah permulaan dari pengumuman perang. Ruku’ ketujuh membahas 
perlawanan terhadap Nabi Suci, sedang ruku’ kedelapan menerangkan bahwa ka-
um mukmin akan ditegakkan di bumi. Perlakuan Allah, sekalipun terhadap musuh,Allah, sekalipun terhadap musuh,, sekalipun terhadap musuh, 
adalah cinta kasih. Oleh karena itu, siksaan ditahan untuk sementara waktu. Hal 
ini diuraikan dalam ruku’ kesembilan, yang menerangkan pula bahwa perbedaan 
kepercayaan tidaklah dijatuhi siksaan di dunia. Ruku’ kesepuluh mengikhtisarkan 
semua uraian tersebut dengan keterangan bahwa kemusyrikan akhirnya akan di-
basmi. 

Rodwell keliru menempatkan Surat ini dalam golongan Surat Madaniyah ter-
akhir. Muir menempatkan Surat ini pada deretan terakhir Surat Makkiyah periode 
kelima; baik bukti ekstern maupun bukti intern membuktikan betulnya pendapat 
beliau. Mengenai ayat 39-41 dapat diterangkan bahwa walaupun itu membicarakan 
izin perang, namun ini tidaklah harus dipastikan bahwa itu diturunkan di Madinah. 
Lihatlah tasir nomor 1697 yang membahas pokok persoalan itu sepenuhnya. Perlu 
dicatat di sini bahwa bai’at yang diucapkan oleh para pemeluk Islam Madinah di 
Aqabah, sebelum Nabi Suci hijrah, memuat pula janji bahwa mereka akan bertem-
pur untuk membela Nabi Suci. Janji semacam itu tak mungkin dikemukakan jika 
Nabi belum menerima wahyu tentang izin perang untuk membela diri.[]
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929Surat  22 Keputusan Tuhan

Ruku’ 1  
Keputusan Tuhan

Dengan nama Allah, �ang maha-pe-Allah, �ang maha-pe-, �ang maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai manusia, bertaqwalah kepa-
da Tuhan kamu; sesungguhnya gun-
cangan1668 Sa’ah adalah sesuatu yang 
mengerikan.1669

Pada hari kamu melihat itu, tiap-
tiap wanita yang menyusui, lupa akan 
anaknya yang masih menyusui, dan ti-
ap-tiap wanita yang hamil akan meng-
gugurkan kandungannya, dan engkau 
melihat manusia bagaikan orang yang 
mabuk padahal mereka tak mabuk, 
tetapi siksaan Allah adalah dahsyat.Allah adalah dahsyat. adalah dahsyat.

Di antara manusia ada yang ber-
tengkar tentang Allah tanpa ilmu danAllah tanpa ilmu dan tanpa ilmu dan 
mengikuti setan yang memberon-
tak.1670

Baginya telah ditulis bahwa siapa 

1668 Kata zalzalah makna aslinya menempatkan di dalam keadaan gem-
par atau agitasi (LL). Perlu kiranya dicatat bahwa kata zalzalah digunakan secara 
khusus sehubungan dengan perang dengan arti meniupkan ketakutan dalam hati. 
Demikianlah dalam 33:11, dan pula dalam doa Nabi Suci, kata zalzalah digunakan 
sehubungan dengan ketakutan dan kesengsaraan dalam pertempuran. Dan kata 
zalâzil jamaknya kata zalzalah berarti kesukaran, cobaan, kesengsaraan (LL).

1669  Dalam Qur’an,  kata as-sâ’ah tidak selalu harus berarti hari Kiamat. 
Kata as-sâ’ah acapkali berarti jatuhnya hukuman di dunia, saat tatkala hukuman 
yang diancamkan dijatuhkan sungguh-sungguh kepada suatu kaum, dan rupa-ru-
panya arti inilah yang dimaksud di sini. Sebagian mufassir berpendapat bahwa bu-
mi diguncang itu berarti pertanda dekatnya hari Kiamat, tetapi sekalipun demikian, 
dapat pula berarti mala-petaka besar, seperti terjadinya perang besar.

1670  Sebagaimana diterangkan berulangkali dalam Qur’an, di sini pun yang 
dimaksud setan ialah setan yang berbentuk manusia.
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930 Juz    XVIIAl-Hajj

saja yang mengambil dia sebagai ka-
wan, ia akan menyesatkan dia dan me-
nuntun dia ke Api yang menyala.

Wahai manusia, jika kamu ragu-
ragu tentang Hari Kebangkitan,1671 
maka sesungguhnya Kami telah men-
ciptakan kamu dari tanah,1672 lalu dari 
benih manusia, lalu dari segumpal 
darah, lalu dari segumpal daging, yang 
disempurnakan bentuknya dan tidak 
disempurnakan agar Kami jelaskan 
kepada kamu.1673 Dan Kami menem-
patkan dalam rahim ibu apa yang Kami 
kehendaki sampai jangka waktu yang 
ditentukan; lalu Kami mengeluarkan 
kamu sebagai bayi, lalu kamu menca-
pai kedewasaan kamu. Dan di antara 
kamu ada yang dimatikan, dan di an-

1671 Kata ba’ts (kebangkitan� dalam Qur’an mempunyai  tiga macam arti. 
(1) Bangkit dari alam kubur pada hari Kiamat sesuai perbuatan mereka yang baik 
atau yang buruk. (2) Bangkitnya orang yang mati rohaninya karena dihidupkan oleh 
para Nabi. (3) Bangkitnya para Nabi karena diutus oleh Allah untuk memimpin ma-Allah untuk memimpin ma- untuk memimpin ma-
nusia. Kata ba’ts yang digunakan di sini dapat mencakup tiga macam arti itu, baik 
berkenaan  dengan mengafiri Hari  Kiamat,  atau mengafiri  Allah membangkitkanAllah membangkitkan membangkitkan 
Nabi Suci, atau mengafiri Nabi Suci membangkitkan rohani manusia. Alasan yang 
termuat dalam ayat ini dan ayat berikutnya dapat diterapkan terhadap tiga macam 
arti tersebut, tetapi terutama sekali mengenai kebangkitan rohani bagi orang yang 
mati rohaninya.

1672 Kata-kata ini menjelaskan arti terciptanya Adam atau manusia dari ta-
nah yang acapkali diuraikan dalam Qur’an. Di sini diterangkan bahwa semua orang 
diciptakan dari tanah. Terciptanya manusia dari tanah mengandung arti bahwa 
segala kehidupan itu berasal dari tanah.

1673 Di sini diuraikan berbagai tingkatan yang dilalui oleh setiap jabang ba-
yi. Adapun tujuannya ialah untuk menunjukkan betapa hinanya mula-mula manu-
sia. Atau dapat pula mengisyaratkan berbagai tingkatan yang dilalui oleh manusia 
dalam menempuh evolusi hingga mencapai tahap kesempurnaan sekarang ini. Hen-
daklah orang suka menaruh perhatian akan adanya kenyataan, bahwa sebagaimana 
evolusi fisik manusia berproses sedikit demi sedikit, demikian pula pertumbuhan 
dan perkembangan rohani manusia juga berproses sedikit demi sedikit.
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931Surat  22 Keputusan Tuhan

tara kamu ada pula yang dikembalikan 
menjadi pikun,1674 sehingga ia tak tahu 
apa-apa setelah ia tahu. Dan engkau 
melihat bumi gersang, tetapi setelah 
Kami turunkan air di atasnya, (bumi) 
itu bergerak dan menggembung dan 
menumbuhkan bermacam-macam 
tumbuhan yang indah.1675

Itu disebabkan karena Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-benar, dan Ia menghidup-
kan orang yang mati, dan Ia berkuasa 
atas segala sesuatu.

Dan Sa’ah itu pasti datang, tak ada 
keragu-raguan tentang itu; dan AllahAllah 
akan membangkitkan orang yang ada 
dalam kubur.1676

Dan di antara manusia ada yang 
membantah Allah tanpa ilmu, tanpaAllah tanpa ilmu, tanpa tanpa ilmu, tanpa 
petunjuk, dan tanpa kitab yang mene-
rangi.

Berpaling dengan sombong1677 un-

1674 Kata ardzalil-‘umuri artinya pikun atau sudah jompo.
1675 Bumi bergerak dan menggembung, artinya bergerak dan menggem-

bung karena menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Bandingkanlah dengan 41:39; dan 
lihatlah tafsir nomor 2210. Perumpamaan itu menarik perhatian adanya kenyataan 
bahwa Wahyu itu menghidupkan jiwa yang mati sebagaimana hujan menghidupkan 
bumi yang mati. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikutnya yang berbunyi: “Ia menghi-
dupkan orang yang mati, dan Ia berkuasa atas segala sesuatu”.

1676 Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud orang yang ada dalam ku-
bur, bandingkanlah dengan 35:22 yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah membuatAllah membuat membuat 
mendengar orang yang Ia kehendaki, dan engkau tak dapat membuat mendengar 
orang yang ada dalam kubur”. Adapun artinya ialah, sekalipun orang itu tak dapat 
diperbaiki, namun ia tetap akan dibina ke arah kehidupan rohani.

1677 ata tsâniya ‘ithfihî makna aslinya melipat, menggulung atau memu-
tar tepinya. Kata ‘ithf artinya bagian tubuh manusia mulai dari kepala sampai 
ke pinggang. Tetapi kata ‘ithfihî di sini digunakan sebagai kalam ibarat dalam arti 
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932 Juz    XVIIAl-Hajj

tuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. Ia akan mendapat kehinaan. Ia akan mendapat kehinaan 
di dunia, dan pada hari Kiamat akan 
Kami icipkan kepadanya siksaan yang 
membakar.

Itu disebabkan karena apa yang 
dahulu dilakukan oleh tangan dikau, 
dan Allah itu tak berbuat tak adil kepa-Allah itu tak berbuat tak adil kepa- itu tak berbuat tak adil kepa-
da hamba-(Nya).

Ruku’ 2  
Kepastian pertolongan Tuhan

Dan di antara manusia ada yang 
mengabdi kepada Allah (dengan berdi-Allah (dengan berdi- (dengan berdi-
ri) di tepi jurang;1678 sehingga apabila ia 
memperoleh kebaikan, ia merasa puas 
dengan itu; tetapi apabila ia mendapat 
cobaan Tuhan, ia berbalik muka �kafir�. 
Ia menderita rugi di dunia dan Akhirat. 
Itu adalah kerugian yang nyata.

Ia menyeru kepada selain Allah,Allah,, 
yang tak merugikan dia dan tak meng-
untungkan dia. Itu adalah kesesatan 
yang jauh.

berkelakuan sombong (LL), atau berpaling (R).
1678 Kata ‘alâ harfin yang artinya di tepi jurang, dapat diterangkan berma-

cam-macam, yang dalam segala hal sama artinya. LL mengutip banyak keterangan 
tentang ini. Kata itu dapat pula diartikan berdiri jauh tentang agama dalam keada-
an turun naik, seperti halnya tentara yang berada di bagian luar, yang jika yakin 
akan menang dan mendapat rampasan, mereka bertempur dengan gigih, tetapi 
jika tidak yakin, mereka melarikan diri. Atau dapat pula diartikan orang yang 
mengabdi kepada Allah dengan ragu-ragu atau bimbang, tak mantap, bagaikanAllah dengan ragu-ragu atau bimbang, tak mantap, bagaikan dengan ragu-ragu atau bimbang, tak mantap, bagaikan 
orang yang berdiri di tepi jurang, atau orang yang mengabdi kepada Allah ha-Allah ha- ha-
nya dalam satu kondisi, yaitu pada waktu dalam keadaan kecukupan. Semua itu 
menjelaskan sikap orang yang ragu-ragu, yang sewaktu-waktu siap meninggalkan 
agamanya dengan alasan apa saja.
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933Surat  22 Kepastian pertolongan Tuhan

Ia menyeru kepada orang yang le-
bih dekat memberi kerugian daripada 
memberi keuntungan. Sungguh buruk 
sekali pelindung itu, dan buruk sekali 
kawan itu.

Sesungguhnya Allah memasukanAllah memasukan memasukan 
orang-orang beriman dan berbuat ba-
ik ke dalam Taman yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai. Sesungguh-
nya Allah menjalankan apa yang IaAllah menjalankan apa yang Ia menjalankan apa yang Ia 
kehendaki.

Barangsiapa mengira bahwa AllahAllah 
tak akan menolong dia (Nabi Suci) di 
dunia dan Akhirat, hendaklah ia na-
ik dengan sebuah alat ke langit, lalu 
potonglah itu, lalu lihatlah, apakah 
rencananya dapat menghilangkan apa 
yang menyebabkan dia marah.1679

Dan demikianlah, Kami menurun-

1679 Ayat ini acapkali disalahtafsirkan karena mereka salah mengerti ten-
tang dlamir (kata ganti) hu dalam kalimat yanshurahu, yang dlamir itu sebenarnya 
ditujukan kepada Nabi Suci. Kesukaran kedua sehubungan dengan pelengkap kata 
yaqtha’ yang artinya memotong, yang semestinya harus ditujukan pada pertolongan 
Allah, yang ini diberitahukan kepada para musuh, bahwa itu akan diberikan kepada, yang ini diberitahukan kepada para musuh, bahwa itu akan diberikan kepada 
Nabi Suci, walaupun para musuh berjuang sekuat tenaga untuk meniadakan per-
tolongan Allah itu. Hal ini diterangkan sejelas-jelasnya pada penutup ayat ini. Ra-Allah itu. Hal ini diterangkan sejelas-jelasnya pada penutup ayat ini. Ra- itu. Hal ini diterangkan sejelas-jelasnya pada penutup ayat ini. Ra-
malan tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran, dan tentang pertolongan AllahAllah 
kepada  Nabi  Suci,  diuraikan  berulangkali  dalam  Qur’an,  dan  kaum  kafir marah 
karena hal ini. Mereka diberitahu bahwa pertolongan Tuhan pasti akan datang, dan 
mereka berusaha keras untuk melawannya begitu rupa sehingga jika mereka dapat, 
mereka akan naik ke langit untuk memotong segala pertolongan Allah yang akanAllah yang akan yang akan 
diberikan kepada Nabi Suci. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa mereka boleh saja 
melampiaskan kemarahan sekuat-kuatnya dan berbuat nekad, namun mereka tak 
mampu menghentikan datangnya pertolongan Allah. Dengan kata lain, pertolonganAllah. Dengan kata lain, pertolongan. Dengan kata lain, pertolongan 
Allah yang dijanjikan kepada Nabi Suci, pasti akan sampai kepada beliau, walaupun yang dijanjikan kepada Nabi Suci, pasti akan sampai kepada beliau, walaupun 
usaha untuk menentang itu dilakukan sehebat-hebatnya dan betapa pun besarnya 
kekecewaan para musuh.
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934 Juz    XVIIAl-Hajj

kan tanda bukti yang terang, dan AllahAllah 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Ia kehendaki.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, dan kaum �ahudi, dan kaum 
Sabi’ah, dan kaum Kristen, dan kaum 
�ajusi,  dan  orang-orang  musyrik  — 
pada hari Kiamat Allah akan memutus-Allah akan memutus- akan memutus-
kan di antara mereka. Sesungguhnya 
Allah itu saksi atas segala sesuatu. itu saksi atas segala sesuatu.1680

Apakah engkau tak tahu bahwa 
kepada Allah bersujud siapa saja yangAllah bersujud siapa saja yang bersujud siapa saja yang 
ada di langit dan siapa saja yang ada 
dibumi dan matahari dan bulan dan 
bintang dan pohon-pohon dan bina-
tang dan kebanyakan manusia. Dan 
banyak pula yang harus mendapat sik-
saan. Dan barangsiapa dihinakan oleh 
Allah, tak seorang pun dapat memberi, tak seorang pun dapat memberi 
kehormatan kepadanya. Sesungguh-
nya Allah itu mengerjakan apa yang IaAllah itu mengerjakan apa yang Ia itu mengerjakan apa yang Ia 
kehendaki.1681

Ini adalah dua golongan musuh,1682 
yang bertengkar tentang Tuhan mere-

1680 Ini mengandung arti bahwa beda-bedanya kepercayaan dalam agama 
tidaklah menyebabkan siksaan di dunia; siksaan mengenai ini akan diputuskan di 
Akhirat. Adapun yang menyebabkan siksaan di dunia, ialah apabila mereka berbuat 
rusak dan melanggar batas dalam menjalankan perbuatan jahat.

1681 Selesai membaca ayat ini, segera diikuti sujud; lihatlah tafsir nomor 
978.

1682 �ang dimaksud dua golongan musuh ialah kaum Muslimin dan ka-
um kafir. Hendaklah diingat, bahwa dua golongan musuh yang mula-mula hanya 
bertengkar tentang Tuhan mereka, kini berubah menjadi perkara berat, dan nasib 
dua golongan itu dalam pertempuran yang akan datang, sudah diramalkan dengan 
terang; bagi kaum kafir diramalkan dalam 22:19-22, dan bagi kaum mukmin dira-
malkan dalam 22:23-24.
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ka. �aka orang-orang yang kafir, me-
reka mendapat pakaian yang dipotong-
potong dari api. Air mendidih akan 
dituangkan di atas kepala mereka.

Air mendidih itu akan melelehkan 
apa yang ada dalam perut mereka, de-
mikian pula kulit mereka.

Dan mereka akan mendapat cam-
buk dari besi.1683

Setiap kali mereka hendak keluar 
dari sana, karena susah,1684 mereka di-
kembalikan lagi di dalamnya; dan (di-
katakan kepada mereka): Rasakanlah 
siksaan yang membakar.

Ruku’ 3  
Kaum mukmin pasti menang

Sesungguhnya Allah akan mema-Allah akan mema- akan mema-
sukkan orang-orang yang beriman dan 
berbuat baik ke Taman yang di dalam-
nya mengalir sungai-sungai; di sana 
mereka diberi perhiasan gelang emas 
dan mutiara. Dan di sana mereka akan 
diberi pakaian sutera.1685

1683 Cambuk besi artinya kalah. Kata qama’ahû yang dari akar kata itu di-
gubah menjadi maqmâ’, maknanya cambuk. Adapun artinya ialah ia mengalahkan 
dia dan menaklukkannya (T).

1684 Kata min ghammin (karena susah), itu merupakan penjelasan dari 
kata min hâ (dari sana), dengan demikian menjelaskan sifat yang diuraikan dalam 
ayat ini dan ayat sebelumnya. Kesusahan itulah yang senantiasa membakar jiwa 
mereka dan melelahkannya.

1685 Peristiwa berikut ini yang diriwayatkan oleh Baihaqi menunjukkan 
bahwa para Sahabat mengartikan ramalan yang diuraikan dalam ayat ini dengan 
arti lain: “Gelang-gelang milik Kisra, Raja Persia, diserahkan kepada Sayyidina 
‘Umar, dan beliau menyuruh Suraqah bin Malik supaya memakai gelang itu, dan ia 
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Dan mereka akan diberi petunjuk 
tentang ucapan yang baik; dan mere-
ka akan diberi petunjuk tentang jalan 
yang terpuji.

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah dan dari Masjid SuciAllah dan dari Masjid Suci dan dari Masjid Suci 
yang Kami jadikan itu sama bagi ma-
nusia, baik yang menetap di situ mau-
pun pengunjung.1686 Dan barangsiapa 
bermaksud menjalankan kejahatan di 
situ, dengan sewenang-wenang, Kami 
akan mengicipkan kepadanya siksaan 
yang pedih.

Ruku’ 4  
Haji

Dan tatkala Kami menunjuk suatu 
tempat di Rumah (Suci) kepada Ibra-
him,  firman-Nya:  Janganlah  engkau 
menyekutukan Aku dengan sesuatu, 
dan sucikanlah Rumah-Ku bagi orang-
orang yang bertawaf, dan orang-orang 
yang berdiri shalat, dan orang-orang 
yang berruku, dan orang-orang yang 
bersujud.

mengucapkan alhamdulillâh”. Adapun alasan Sayyidina ‘Umar menyuruh Surakah 
memakai gelang emas itu, diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Hadits lain, yang me-
nurut Hadits itu Nabi Suci bersabda kepada Suraqah: “Bagaimana perasaanmu jika 
engkau memakai gelangnya Raja Kisra?” (Khashâ’ishul-Kubrâ, jilid II hlm. 113).

1686 Kata ‘âkif dapat pula berarti penduduk kota Makkah, dan kata bâd 
berarti penduduk padang pasir, atau kata ‘âkif dapat berarti pula orang yang sela-
manya menetap di Masjid Suci, dan kata bâd berarti orang yang kadang-kadang 
mengunjungi Masjid Suci. Karena �asjid Suci dikuasai oleh kaum kafir, mereka 
merintangi kaum Muslimin untuk memakai Masjid Suci itu. Mereka diberitahu 
bahwa keadaan itu akan segera berakhir, karena Masjid Suci harus terbuka bagi 
para pengunjung, dan ini hanya dapat terlaksana apabila kaum Muslimin menjadi 
penguasa Masjid Suci itu.
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Dan umumkanlah ibadah haji ke-
pada manusia,1687 mereka akan datang 
kepada engkau dengan jalan kaki, dan 
dengan naik setiap unta yang kurus, 
yang datang dari tiap-tiap tempat yang 
jauh.1688

Agar mereka menyaksikan ber-
bagai keuntungan (yang diberikan) 
kepada mereka, dan agar mereka 
menyebut nama Allah pada hari-hariAllah pada hari-hari pada hari-hari 
yang ditentukan atas apa yang AllahAllah 
rezekikan kepada mereka berupa bi-
natang ternak; lalu makanlah sebagian 
itu dan berilah makan kepada orang 
yang sengsara dan orang fakir.1689

Lalu hendaklah mereka menyele-
saikan perbuatan-perbuatan yang per-

1687 Ayat ini ditujukan kepada Nabi Suci, yang mengandung ramalan yang 
kuat, bahwa kota Makkah akan menjadi pusat yang akan didatangi orang-orang un-
tuk menjalankan ibadah haji. Ini justeru diumumkan pada waktu Nabi Suci diusir 
dari Makkah oleh musuh-musuh beliau, yang menjadi penguasa tunggal kota itu. 
Justru tatkala kota Makkah tampak kehilangan segala kemungkinan untuk menjadi 
pusat agama Islam, dan tatkala kaum Muslimin sendiri berada dalam bahaya akan 
dibinasakan sama sekali, diundangkanlah ramalan yang kuat dengan kata-kata 
yang amat tajam, bahwa Islam akan tersiar di seluruh dunia, dan kota Makkah akan 
menjadi pusat dunia, yang akan dikunjungi oleh orang-orang yang menjalankan 
ibadah haji dari segala bangsa.

1688 Di sini khusus disebutkan unta yang kurus untuk menunjukkan jarak 
jauh yang harus ditempuh oleh orang-orang yang menjalankan ibadah haji. Ditam-
bahkannya kalimat dari tiap-tiap jalan yang jauh menunjukkan bahwa orang-
orang akan datang dari penjuru dunia yang jauh-jauh.

1689 Ibadah kurban adalah suatu ibadah yang harus dihubungkan dengan 
ibadah haji, karena setiap orang yang menjalankan ibadah haji harus mengurban-
kan binatang ternak. Jadi ini adalah ajaran Kurban yang diajarkan dalam ibadah 
haji. Perlu ditambahkan di sini bahwa ibadah haji menggema di seluruh dunia Is-
lam, karena setiap orang Islam yang mampu, diharuskan mengurbankan binatang 
ternak pada waktu musim haji; pokok persoalan ini dibicarakan lagi dalam ruku’ 
berikutnya.
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lu tentang pembersihan, dan henda-
klah mereka memenuhi nazar mereka, 
dan hendaklah mereka menjalankan 
thawaf di (sekeliling) Rumah Kuno.1690

Itulah (suatu keharusan). Dan 
barangsiapa menghormati peraturan-
peraturan Allah yang suci, itu adalahAllah yang suci, itu adalah yang suci, itu adalah 
baik bagi dia di hadapan Tuhannya. 
Dan dihalalkan kepada kamu binatang 
ternak, kecuali yang telah dibacakan 
kepada kamu, maka jauhilah kekotor-
an berhala, dan jauhilah ucapan yang 
tidak benar.

Dengan tulus kepada Allah, takAllah, tak, tak 
musyrik kepada-Nya. Barangsiapa 
musyrik kepada Allah, maka ia seakan-Allah, maka ia seakan-, maka ia seakan-
akan jatuh dari atas, lalu seekor burung 
menyambarnya, atau angin menghem-
busnya ke tempat yang jauh.

Itulah (suatu keharusan). Dan 
barangsiapa menghormati peraturan-
peraturan Allah, maka sesungguhnyaAllah, maka sesungguhnya, maka sesungguhnya 
itu adalah sebagian dari ketulusan 
hati.

Di sana kamu memperoleh banyak 
faedah sampai waktu yang ditentukan, 
lalu tempat pengorbanan mereka ialah 
Rumah Kuno.

1690 Disebutnya Ka’bah sebagai Rumah Kuno dalam ayat ini dan ayat 33, 
menunjukkan bahwa Ka’bah itu begitu tua, hingga Ka’bah itu dikenal di seluruh 
Tanah Arab dengan sebutan Rumah Kuno, yang menunjuk kepada usianya yang 
amat kuno sekali; lihatlah tafsir nomor 168a.
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939Surat  22 Kurban

Ruku’ 5  
Kurban

Dan bagi tiap-tiap umat Kami te-
tapkan ibadah (kurban) atas apa yang 
Kami rezekikan kepada mereka beru-
pa binatang ternak, agar mereka ingat 
akan nama Allah. Maka Tuhan kamuAllah. Maka Tuhan kamu. Maka Tuhan kamu 
ialah Tuhan �ang Maha-esa, maka 
dari itu berserah dirilah kepada-Nya. 
Dan berilah kabar baik kepada orang 
yang rendah hati.1691

 (�aitu) orang yang apabila nama 
Allah disebut, hati mereka merasa ge- disebut, hati mereka merasa ge-
metar, dan orang yang sabar terhadap 
kesengsaraan yang menimpa mereka, 
dan orang yang menetapi shalat, dan 
orang yang membelanjakan sebagian 
barang yang Kami rezekikan kepada 
mereka.1692

1691 Ajaran agama tentang kurban, walaupun tak sama bentuknya, dijalan-
kan oleh segala bangsa di dunia. Tetapi menurut agama Islam, kurban itu mempu-
nyai arti yang dalam. Bentuk lahirnya tetap dijalankan seperti pada zaman dahulu, 
tetapi menurut Islam, kurban itu tidak lagi mengandung maksud seperti agama 
yang sudah-sudah, misalnya, untuk meredakan murka Tuhan, atau untuk menebus 
dosa. Menurut Islam, kurban itu untuk kepentingan orang yang berkurban itu sen-
diri; jadi kurban itu menjadi perlambangnya orang yang siap untuk mengorbankan 
nyawanya bila itu diperlukan, dan mengorbankan segala barang yang dicintai dan 
disenangi guna membela Kebenaran. Oleh sebab itu, ayat yang menerangkan bab 
kurban, segera disusul dengan ayat yang memerintahkan supaya berserah diri se-
penuhnya kepada Allah �ang Maha-esa, yaitu satu-satunya �ang pantas dijadikanAllah �ang Maha-esa, yaitu satu-satunya �ang pantas dijadikan �ang Maha-esa, yaitu satu-satunya �ang pantas dijadikan 
tujuan hidup dan tujuan kecintaan.

1692 Pada waktu orang memotong binatang yang dikurbankan, orang harus 
menyebut nama Allah; adapun yang dimaksud ialah agar hati mereka merasaAllah; adapun yang dimaksud ialah agar hati mereka merasa; adapun yang dimaksud ialah agar hati mereka merasa geme-
tar pada waktu menyebut nama itu. Jadi, pada saat mengurbankan binatang yang ia 
kuasai, hendaklah seseorang sadar akan betapa pentingnya mereka mengurbankan 
jiwanya di jalan Allah, �ang menguasai segala sesuatu. Oleh sebab itu, ayat yangAllah, �ang menguasai segala sesuatu. Oleh sebab itu, ayat yang, �ang menguasai segala sesuatu. Oleh sebab itu, ayat yang 
menerangkan kurban segera disusul dengan ayat yang menyuruh kaum mukmin 
supaya berlaku sabar dan tabah pada waktu mendapat cobaan Tuhan. Jadi me-
ngurbankan binatang mengingatkan kepada manusia supaya ia siap mengorbankan 
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Dan unta, Kami jadikan itu sebagai 
tanda bukti Allah bagi kamu,Allah bagi kamu, bagi kamu,1693 di da-
lamnya terdapat banyak kebaikan. Ma-
ka sebutlah nama Allah atas itu sambilAllah atas itu sambil atas itu sambil 
berdiri bershaf-shaf. Lalu tatkala (unta 
itu) rebah ke samping, maka makanlah 
sebagian, dan berilah makan kepada 
orang miskin yang menerima nasib 
dan orang minta-minta.1694 Demikian-
lah Kami tundukkan (unta) itu kepada 
kamu agar kamu bersyukur.

Dagingnya dan darahnya tak se-
kali-kali mencapai Allah. tetapi yangAllah. tetapi yang. tetapi yang 
mencapai Dia ialah taqwa kamu.1695 
Demikianlah Kami tundukkan (unta) 
itu kepada kamu agar kamu meng-
agungkan Allah karena Ia telah me-Allah karena Ia telah me- karena Ia telah me-
mimpin kamu. Dan berilah kabar baik 
kepada orang yang berbuat baik (kepa-
da orang lain).

Sesungguhnya Allah membelaAllah membela membela 
orang-orang yang beriman. Sesung-

hidupnya guna membela Kebenaran.
1693 Arti yang terkandung di sini sama dengan arti yang terkandung dalam 

ayat sebelumnya. Unta yang dibawa ke Makkah untuk dikurbankan oleh orang yang 
menjalankan ibadah haji, di sini dinyatakan sebagai tanda bukti lahiriah agama 
Allah yang benar, yakni agama berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan meng- yang benar, yakni agama berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan meng-Allah, dan meng-, dan meng-
orbankan segala yang ia miliki di jalan Allah, sekalipun nyawanya sendiri.Allah, sekalipun nyawanya sendiri., sekalipun nyawanya sendiri.

1694 Daging binatang yang dikurbankan tak boleh disia-siakan, tetapi hen-
daklah dibagikan kepada fakir miskin. Mengubur daging kurban yang banyak sekali 
jumlahnya  di �akkah  pada musim haji  tidaklah  selaras  dengan  perintah Qur’an 
Suci dan Hadits Nabi, padahal itu dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

1695 Ayat ini menetapkan dengan pasti bahwa yang diterima oleh AllahAllah 
bukanlah kurban dalam bentuk lahir, melainkan yang diterima ialah arti terdalam 
yang menjadi dasarnya kurban itu. Hendaklah diingat bahwa gagasan tentang 
penebusan dosa, tak dikenal dalam kurban secara Islam. �ang disuruh berkurban 
oleh Islam hanyalah orang- orang yang tulus. Hal ini diisyaratkan dalam ayat yang 
berbunyi: yang mencapai Dia adalah taqwa kamu.
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941Surat  22 Kaum mukmin diizinkan perang

guhnya Allah tak suka kepada tiapAllah tak suka kepada tiap tak suka kepada tiap 
orang yang durhaka, tak terima ka-
sih.1696

Ruku’ 6  
Kaum mukmin diizinkan perang

(Perang) diizinkan kepada orang-
orang yang diperangi, karena mereka 
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
kuasa untuk menolong mereka.1697

 (�aitu) orang-orang yang diusir 
dari rumah mereka tanpa alasan yang 
benar, kecuali hanya karena mereka 
berkata: Tuhan kami ialah Allah. DanAllah. Dan. Dan 
sekiranya tak ada tangkisan Allah ter-Allah ter- ter-
hadap sebagian manusia oleh sebagian 

1696 Mulai ayat ini, yaitu ayat terakhir ruku’ ini, diketengahkan pokok per-
soalan baru tentang hal perang di jalan Allah, yang dibahas panjang lebar dalamAllah, yang dibahas panjang lebar dalam, yang dibahas panjang lebar dalam 
ruku’ berikutnya. Ini menerangkan tentang hubungan antara dua pokok persoalan. 
Setelah membahas pokok persoalan tentang kurban secara teori, kaum Muslimin 
benar-benar dipersiapkan untuk melaksanakan kurban dalam praktek. Oleh sebab 
itu mereka diberitahu bahwa waktunya sudah dekat tatkala mereka diharuskan 
mengorbankan nyawanya untuk membela Kebenaran, yang kini diusahakan hendak 
dibasmi oleh pihak musuh. Oleh karena itu sebagai kelanjutan yang tepat dari ajar-
an kurban ialah perang untuk membela Kebenaran, karena perang itu menjelaskan 
arti yang dalam tentang kurban, dan mewujudkan ajaran kurban dalam praktek.

1697 Menurut riwayat Hadits yang sahih, ayat ini merupakan ayat permula-
an yang mengizinkan perang kepada kaum Muslimin. Tak ada bukti yang menunjuk-
kan bahwa ayat ini diturunkan di Makkah. Di samping itu, dengan diwahyukannya 
ayat ini, maka pada saat bai’at Aqabah dilakukan, Nabi Suci meminta orang-orang 
Madinah  untuk berjanji bahwa mereka akan membela Nabi Suci dari serangan 
musuh seperti halnya mereka membela anak-anak mereka sendiri. Kata-kata ayat 
yang mengizinkan perang kepada kaum Muslimin, menunjukkan seterang-terang-
nya, bahwa perang itu mula-mula dilancarkan oleh pihak musuh terhadap kaum 
Muslimin. Kedua, kaum Muslimin telah menderita penindasan yang berat di tangan 
pihak musuh. Kata-kata ayat berikutnya yang berbunyi: orang-orang yang diusir 
dari rumah mereka, dapat ditujukan kepada pengungsian kaum Muslimin ke Abisi-
nia atau hijrah ke Madinah, yang dimulai segera setelah bai’at Aqabah.
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yang lain, niscaya akan ditumbangkan 
biara-biara, dan gereja-gereja, dan 
kanisah-kanisah, dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak diingat nama 
Allah. Dan sesungguhnya Allah akan. Dan sesungguhnya Allah akanAllah akan akan 
menolong orang yang menolong Dia. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
kuat, �ang Maha-perkasa.1698

 (�aitu) orang-orang yang jika Ka-
mi tempatkan di bumi, mereka mene-
tapi shalat dan membayar zakat, dan 
menyuruh berbuat baik, dan melarang 
berbuat jahat. Dan akibat semua per-
kara adalah kepunyaan Allah.Allah..

Dan apabila mereka mendustakan 
engkau, maka sesungguhnya sebelum 
mereka, kaum Nuh dan ‘Ad dan Tsa-
mud, telah mendustakan (para Nabi).

Demikian pula kaum Ibrahim dan 
kaum Luth.

Dan para penduduk Madyan. Dan 
Musa pun didustakan. Tetapi kepada 
kaum  kafir  Kami  beri  penangguhan 

1698 Kemerdekaan beragama yang telah ditegakkan oleh Islam empat be-
las abad yang lampau, belum pernah diungguli oleh bangsa apa pun yang paling 
beradab dan paling toleran sekalipun. Perlu sekali diingat, bahwa kaum Muslimin 
harus mengorbankan nyawanya bukan saja untuk menghentikan penindasan pihak 
musuh dan menyelamatkan Masjid mereka, melainkan pula untuk menyelamatkan 
Gereja, Kanisah dan Biara; pendek kata, untuk menegakkan kemerdekaan beraga-
ma dengan sempurna. Masjid-masjid, walaupun di dalamnya paling banyak disebut 
nama Allah, namun dalam urutan perlindungan, dijatuhkan sesudah perlindunganAllah, namun dalam urutan perlindungan, dijatuhkan sesudah perlindungan, namun dalam urutan perlindungan, dijatuhkan sesudah perlindungan 
terhadap Gereja, Biara dan Kanisah. Kaum Muslimin zaman permulaan mengikuti 
petunjuk itu sebaik-baiknya, dan tiap-tiap komandan pasukan memberi perintah 
kepada bawahannya supaya menghormati segala rumah ibadah, bahkan harus 
menghormati pula biara, para rahib berikut para penghuninya.
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hukuman, lalu mereka Kami tangkap, 
maka alangkah dahsyatnya kebencian 
Kami.

Sudah banyak kota yang kami 
binasakan selagi itu lalim, maka ro-
bohlah itu di atas atapnya; dan sudah 
banyak sumur yang ditinggalkan, dan 
istana yang menjulang tinggi.

Apakah mereka tak berjalan-jalan 
di bumi, sehingga mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka akan 
mengerti, atau telinga yang dengan itu 
mereka akan mendengar? Karena se-
sungguhnya bukan karena mata yang 
buta, melainkan yang buta ialah hati 
yang berada dalam dada.1699

Dan mereka minta kepada engkau 
supaya cepat-cepat menurunkan sik-
saan, dan Allah tak sekali-kali meng-Allah tak sekali-kali meng- tak sekali-kali meng-
ingkari janji-Nya. Dan sesungguhnya 
hari itu menurut Tuhan dikau adalah 
seperti seribu tahun menurut perhi-
tungan kamu.1700

Dan sudah banyak kota yang Kami 
beri penangguhan hukuman selagi 
(kota) itu lalim, lalu itu Kami tangkap. 
Dan kepada-Kulah itu kembali.

1699  Hendaklah diingat  bahwa Qur’an berulangkali membicarakan orang 
buta, orang tuli dan orang mati dengan arti buta rohaninya, tuli rohaninya dan mati 
rohaninya sebagaimana dinyatakan seterang-terangnya di sini.

1700 Tak sangsi lagi bahwa orang yang dibicarakan di sini ialah para musuh 
Kebenaran yang akan datang di kemudian hari, yang menghalangi kemajuan Islam 
selama seribu tahun. Bandingkanlah dengan tafsir nomor 1602 dan 1603. Kemudian 
Islam selama seribu tahun, dibicarakan lagi dalam 32:5; lihatlah tafsir nomor 1959.

45.

46.

47.

48.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



944 Juz    XVIIAl-Hajj

Ruku’ 7  
Perlawanan terhadap Nabi Suci

Katakanlah: Wahai manusia, aku 
hanyalah seorang juru ingat yang te-
rang kepada kamu.

Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, mereka mendapat 
pengampunan dan rezeki yang mulia.

Dan orang-orang yang berusaha 
menentang ayat-ayat Kami, mereka 
adalah penghuni Api yang menyala.

Dan tak pernah Kami mengutus 
Utusan sebelum engkau, dan tak pula 
seorang Nabi, melainkan jika ia mem-
punyai keinginan, setan membuat bi-
sikan jahat dalam keinginannya; tetapi 
Allah menghapus apa yang dibisikkan menghapus apa yang dibisikkan 
oleh setan itu, lalu Allah menegakkanAllah menegakkan menegakkan 
ayat-ayat-Nya. Dan Allah itu �ang Ma-Allah itu �ang Ma- itu �ang Ma-
ha-tahu, �ang Maha-bijaksana.1701

1701 Di sini sebagian mufassir kurang hati-hati, mereka membuat dongeng-
an palsu yang oleh tukang kritik Kristen disebut “kekhilafan Nabi Suci”. Mereka ber-
kata bahwa dalam peristiwa ini Nabi Suci mengakui bahwa berhala yang disembah 
oleh orang-orang Arab dapat menjadi perantara orang-orang Arab dengan AllahAllah 
Ta’ala. Peristiwa semacam itu tak pernah terjadi, ini diuraikan dalam tafsir nomor 
2328. Dongengan itu ditolak oleh para mufassir yang sehat dan dapat dipercaya. 
Ibnu Katsir berkata: “Banyak mufassir yang di sini membuat dongengan tentang 
gharânîq …. Tetapi dongeng itu diambil dari sumber yang tak dapat ditelusur sam-
pai ke salah seorang Sahabat”. Menurut Imam Razi, para mufassir yang berniat 
teliti dan benar, berkata bahwa dongengan itu palsu dan bikin-bikinan belaka. Bd 
juga mempunyai pendapat yang sama. 

Ayat ini tak berarti, dan tak mungkin berarti bahwa pada waktu seorang Nabi 
membaca suatu wahyu, setan memasukkan kata-katanya sendiri ke dalam wahyu 
yang sedang dibaca  itu. Sungguh tidak masuk akal, dan Qur’an pun membantah-
nya dengan  ayat: “Ia tak membeberkan rahasia-Nya kepada seorang pun, kecuali 
kepada seorang Utusan yang Ia pilih, karena sesungguhnya Ia membuat pengawal 
dan penjaga dia di depannya dan di belakangnya, sehingga Ia tahu apa yang sung-
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Agar Ia membuat apa yang dibi-
sikkan oleh setan menjadi cobaan bagi 
orang yang dalam hatinya terdapat 
penyakit dan yang keras hatinya.1702 
Dan sesungguhnya orang-orang lalim 
itu berada dalam perlawanan yang 
dahsyat.

Dan agar orang-orang yang diberi 
ilmu tahu bahwa itu adalah Kebenaran 
dari Tuhan dikau, maka dari itu mere-
ka beriman kepada-Nya, hingga mere-
ka berendah hati di hadapan Dia. Dan 
sesungguhnya Allah itu �ang memberiAllah itu �ang memberi itu �ang memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman 
kepada jalan yang benar.

guh-sungguh mereka sampaikan tentang risalah Tuhan mereka” (72:26-28). Selain 
itu, tak masuk akal bahwa peristiwa yang penting, yaitu tentang pengakuan Nabi 
Suci bahwa berhala dapat bertindak sebagai perantara, itu baru disebutkan dalam 
Qur’an setelah delapan tahun terjadi. Surat 53, yang di dalamnya dikatakan terjadi 
perubahan (tentang sikap Nabi Suci), itu diturunkan sebelum tahun kelima Bi’tsah, 
sedangkan Surat ini diturunkan pada malam hari menjelang hijrah Nabi Suci dari 
�akkah ke �adinah. Selama waktu yang panjang  itu,  lebih separoh Qur’an telah 
diturunkan, namun tak ada satu ayat pun yang meriwayatkan dongengan semacam 
itu; dan itu bahwa tak perlu disebutkan dalam Surat yang bukan pada tempatnya, 
ini sudah cukup sebagai alasan untuk menolak dongengan semacam itu. 

Marilah sekarang kita teliti kata-kata ayat ini. Menurut semua kitab kamus, 
kata tamannâ berarti ia mempunyai keinginan, dan menurut T, kata tamannî 
berarti keinginan untuk meraih sesuatu yang disenangi oleh seseorang. Nah, apa 
yang diingini oleh setiap Nabi ialah menegakkan Kebenaran yang diwahyukan ke-
padanya, dan keinginan setiap Nabi inilah yang dianggap oleh setan, dengan jalan 
menghasut manusia, meniupkan bisikan jahat kepadanya, sebagaimana diuraikan 
dalam ayat ini, sekedar untuk melawan Kebenaran. Inilah arti yang sebenarnya dari 
ayat ini. Hal ini dapat dilihat dalam konteks ayat yang membahas ditegakkannya 
Kebenaran, dan keinginan para musuh untuk menghancurkan Kebenaran. Lihatlah 
ayat sebelumnya yang mengutuk orang yang memerangi Kebenaran di muka bumi. 
Dan dalam ayat ini kita diberitahu bahwa rencana pihak musuh akan digagalkan, 
dan Kebenaran akan ditegakkan di muka bumi

1702 Perlawanan setan terhadap Nabi Suci merupakan cobaan Tuhan ter-
hadap orang yang lemah jiwanya, yang tak tahan menghadapi penganiayaan musuh 
yang kelewat batas.
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Dan  orang-orang  kafir  tak  henti-
hentinya dalam kebimbangan tentang 
itu, sampai Sa’ah mendatangi mereka 
dengan tiba-tiba, atau datang kepada 
mereka siksaan hari yang membina-
sakan.1704

Pada hari itu kerajaan adalah ke-
punyaan Allah. Ia akan mengadili an-Allah. Ia akan mengadili an-. Ia akan mengadili an-
tara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, berada da-
lam Taman kenikmatan.

Dan  orang-orang  yang  kafir  dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
memperoleh siksaan yang hina.

Ruku’ 8  
Kaum mukmin akan ditegakkan

Dan orang-orang yang hijrah di 
jalan Allah,Allah,,1705 lalu dibunuh atau ma-
ti, Allah pasti akan memberi kepadaAllah pasti akan memberi kepada pasti akan memberi kepada 

1704 Kata ‘aqîm jika diterapkan terhadap rahim ibu, artinya mandul; jika 
diterap kan terhadap angin artinya tak dapat membuahkan (LL). Oleh sebab itu 
kata-kata rîhun ‘aqîm dalam 51:41, artinya angin yang membinasakan; dan kata 
‘aqîm dalam ayat ini berarti hari yang membinasakan, yaitu hari yang tak memba-
wa kebaikan. Ayat ini dan ayat berikutnya adalah ramalan tentang tegaknya Kebe-
naran — yaitu tegaknya Kerajaan Allah dan kalahnya kekuatan jahat.Allah dan kalahnya kekuatan jahat. dan kalahnya kekuatan jahat.

1705 Hanya karena di sini dicantumkan kata hâjarû (hijrah) tidaklah me-
nunjukkan bahwa ayat ini diturunkan di Makkah, karena hijrahnya kaum Muslimin 
ke Abisinia terjadi pada tahun kelima Bi’tsah. Selain itu, hendaklah diingat, bahwa 
pada waktu kaum Muslimin hijrah ke Madinah, hanya Nabi Suci, Sayyidina Abu-
bakar dan Sayyidina ‘Ali sajalah yang berangkat dari Makkah paling akhir. Seorang 
pemimpin sejati dan murah hati, berangkat paling belakang untuk melihat para 
pengikutnya yang setia berangkat lebih dulu, sehingga keselamatan mereka dapat 
dijamin. Tak sangsi lagi apabila Nabi Suci berangkat mendahului para pengikutnya, 
niscaya mereka akan menjumpai kesukaran akan nasib mereka di tangan pihak 
musuh yang marah. Kata-kata ayat yang berbunyi orang-orang yang hijrah karena 
Allah lalu dibunuh atau mati, lalu dibunuh atau mati, ini terang sekali suatu ramalan.
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mereka rezeki yang baik. Sesungguh-
nya Allah itu sebaik-baik Tuhan �angAllah itu sebaik-baik Tuhan �ang itu sebaik-baik Tuhan �ang 
memberi rezeki.

Ia pasti akan memasukkan mereka 
ke tempat masuk yang mereka merasa 
puas. Dan sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-tahu, �ang Maha-penyantun.

Pasti demikian. Dan barangsiapa 
membalas yang seimbang dengan apa 
yang ditimpakan kepadanya dan ia 
ditindas, Allah pasti akan memberiAllah pasti akan memberi pasti akan memberi 
pertolongan kepadanya. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-pemaaf, �angAllah itu �ang Maha-pemaaf, �ang itu �ang Maha-pemaaf, �ang 
Maha-pengampun.1706

Itu disebabkan karena Allah ituAllah itu itu 
memasukkan malam dalam siang, dan 
memasukkan siang dalam malam; dan 
karena Allah itu �ang Maha-mende-Allah itu �ang Maha-mende- itu �ang Maha-mende-
ngar, �ang Maha-melihat.1707 

Itu disebabkan karena Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-benar, dan bahwa apa 
yang mereka seru selain Dia adalah ba-
rang palsu; dan karena Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-luhur, �ang Maha-agung.

1706 Ayat ini memberi izin kepada kaum Muslimin yang telah lama dikejar-
kejar dan ditindas untuk menghukum musuh mereka. Tetapi di samping itu, kaum 
Muslimin dianjurkan supaya memberi ampun dan memberi maaf, sehubungan de-
ngan dicantumkannya dua sifat Tuhan pada akhir ayat.

1707 Nampaknya yang dituju oleh silih bergantinya siang dan malam di sini 
ialah, perputaran nasib yang diisyaratkan dalam ayat sebelumnya, karena umat 
yang ditindas tak dapat menghukum orang yang menindas, terkecuali jika umat itu 
berhasil menguasai mereka. Penguasaan terhadap mereka diisyaratkan dalam dua 
sifat Tuhan yang dicantumkan pada akhir ayat. Ayat berikutnya juga mengandung 
maksud seperti itu.
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948 Juz    XVIIAl-Hajj

Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu menurunkan air dari awan, lalu 
bumi menjadi hijau. Sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-tahu akan yang itu �ang Maha-tahu akan yang 
halus-halus, �ang Maha-waspada.

Apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi ialah kepunyaan-
Nya. Dan sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-kaya, �ang Maha-terpuji.

Ruku’ 9  
Perlakuan kasih sayang terhadap manusia

Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah telah membuat untuk melayani telah membuat untuk melayani 
kamu apa saja yang ada di bumi, dan 
pula kapal yang berlayar di laut dengan 
perintah-Nya. Dan Ia menahan langit 
agar tak jatuh di bumi, kecuali dengan 
izin-Nya. Sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-belas kasih, �ang Maha-penya-
yang kepada manusia.1708

Dan Dia ialah �ang menghidup-
kan kamu, lalu mematikan kamu, lalu 
menghidupkan kamu. Sesungguhnya 
manusia itu tak berterima kasih.

Kepada tiap-tiap umat Kami te-
tapkan laku-laku ibadah yang harus 

1708 Bagian pertama ayat ini menjanjikan kemenangan kepada kaum Mus-
limin, sedang bagian terakhir ayat ini memperingatkan kepada para musuh bahwa 
Allah menahan jatuhnya siksaan kepada mereka untuk sementara waktu, karena Ia menahan jatuhnya siksaan kepada mereka untuk sementara waktu, karena Ia 
adalah �ang Maha-belas kasih dan �ang Maha-penyayang kepada manusia. Kata 
menahan langit artinya menahan siksaan yang diancamkan kepada para musuh, 
bahwa itu akan dijatuhkan dari langit kepada mereka.
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949Surat  22 Perlakuan kasih sayang terhadap manusia

mereka lakukan,1709 maka janganlah 
mereka berbantah dengan engkau 
tentang perkara itu, dan menyerulah 
kepada Tuhan dikau. Sesungguhnya 
engkau ada pada petunjuk yang benar.

Dan jika mereka bertengkar de-
ngan engkau, maka katakanlah: AllahAllah 
itu �ang Maha-tahu akan apa yang 
kamu lakukan.

Pada hari Kiamat, Allah akanAllah akan akan 
mengadili kamu tentang apa yang ka-
mu berselisih.

Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah itu Maha-tahu tentang apa yang itu Maha-tahu tentang apa yang 
ada di langit dan di bumi? Sesungguh-
nya itu dalam Kitab. Sesungguhnya itu 
adalah mudah bagi Allah.Allah..

Dan mereka mengabdi kepada se-
lain Allah, yang Ia tidak menurunkanAllah, yang Ia tidak menurunkan, yang Ia tidak menurunkan 
kekuasaan kepadanya, dan mereka tak 
mempunyai pengetahuan tentang itu. 
Dan orang-orang yang lalim tak mem-
punyai penolong.

Dan jika ayat-ayat Kami yang 
terang dibacakan kepada mereka, 
engkau akan melihat suatu penolakan 
pada wajah orang-orang kafir; mereka 
hampir-hampir menyerang orang-
orang yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka. Katakanlah: 
Apakah kuberitahukan kepada kamu 

1709 Suatu prinsip bahwa semua orang akan diberi cahaya rohani itu di-
ulang berkali-kali dalam Qur’an Suci.
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950 Juz    XVIIAl-Hajj

yang lebih buruk daripada itu? Nera-
ka. Allah mengancamkan itu kepadaAllah mengancamkan itu kepada mengancamkan itu kepada 
orang-orang kafir. Buruk sekali tempat 
perlindungan itu.

Ruku’ 10  
Kemusyrikan akan dilenyapkan

Wahai manusia, dikemukakanlah 
sebuah perumpamaan, maka dengar-
kanlah itu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyeru kepada selain Allah,Allah,, 
mereka ini tak dapat menciptakan 
seekor lalat, walaupun mereka ber-
gabung untuk itu. Dan apabila seekor 
lalat menggondol sesuatu dari mereka, 
mereka tak dapat mengambilnya kem-
bali dari (lalat) itu. Baik yang menyeru 
maupun yang diseru, (dua-duanya) 
adalah lemah.1710

Mereka tak menghargai AllahAllah 
dengan penghargaan yang benar. Se-
sungguhnya Allah itu �ang Maha-kuat,Allah itu �ang Maha-kuat, itu �ang Maha-kuat, 
�ang Maha-perkasa.

Allah memilih para Utusan dari memilih para Utusan dari 
kalangan malaikat dan dari manusia. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
mendengar, �ang Maha melihat. 

Ia tahu apa yang ada di depan dan 

1710 Ayat ini menerangkan, bahwa Tuhan palsu tak mampu menciptakan 
barang hidup, sekalipun dalam bentuk yang paling rendah. Demikian pula tak dapat 
menjalankan kontrol sedikit pun terhadap makhluk. Di samping itu, ayat ini juga 
mengandung ramalan yang terang bahwa tuhan-tuhan palsu (berhala) akan dising-
kirkan dari Masjid Suci dan baik yang disembah maupun para penyembahnya akan 
dibikin tak berdaya.
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apa yang ada di belakang mereka. Dan 
kepada Allah segala perkara akan di-Allah segala perkara akan di- segala perkara akan di-
kembalikan.

Wahai orang-orang yang beriman, 
berruku’lah dan bersujudlah, dan 
mengabdilah kepada Tuhan kami, dan 
berbuatlah kebajikan agar kamu ber-
untung.1710a

Dan berjuanglah di (jalan) AllahAllah 
dengan perjuangan yang benar. Ia te-
lah memilih kamu, dan Ia tak membu-
at kesukaran kepada kamu dalam hal 
agama-agama ayah kamu Ibrahim. Ia 
menamakan kamu kaum Muslimin, 
sebelumnya dan dalam ini,1711 agar 
Utusan menjadi saksi terhadap kamu, 
dan agar kamu menjadi saksi terhadap 
manusia.1711a Maka tetapilah shalat 
dan bayarlah zakat, dan berpegang te-
guhlah kepada Allah, Ia adalah Pelin-Allah, Ia adalah Pelin-, Ia adalah Pelin-
dung kamu, baik sekali Pelindung itu 
dan baik pula Penolong itu.

1710a Pembacaan ayat ini diikuti dengan sujud sungguh-sungguh. Lihatlah 
tafsir nomor 978.

1711 �ang dituju oleh kata sebelumnya, ialah wahyu Nabi Ibrahim, yang 
berdoa agar di antara keturunan beliau timbul suatu umat yang muslim (2:128). 
Adapun yang dituju oleh kalimat dalam ini ialah Al-Qur’an. Adapun arti kata Islâm 
dan muslim, lihatlah tafsir nomor 156 dan 400. Akar katanya ialah salm dan silm, 
yang dua-duanya berarti damai (R). Oleh karena itu, orang Islam ialah orang yang 
menempuh hidup damai, yaitu damai dengan Allah, artinya berserah diri sepenuh-Allah, artinya berserah diri sepenuh-, artinya berserah diri sepenuh-
nya kepada kehendak Allah, dan damai dengan sesama manusia, yang artinya takAllah, dan damai dengan sesama manusia, yang artinya tak, dan damai dengan sesama manusia, yang artinya tak 
berbuat bencana kepada sesama manusia, sebagaimana diterangkan dalam Hadits 
(B. 2:3). 

1711a Bandingkanlah dengan 2:143 yang di sana digunakan pula kata-kata 
yang sama. Adapun artinya ialah, bahwa umat Islam itu ditentukan untuk meme-
gang peran sebagai imam bagi segenap manusia. Lihatlah tafsir nomor 183.[]

77.

78.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



JUZ XVIII

SURAT 23  
AL-MU’MINÛN : KAUM MUKMIN  

(Diturunkan di Makkah: 6 ruku’, 118 ayat)

Surat, ini yang mengakhiri golongan Surat-surat Makkiyah, dikenal dengan 
nama Al-Mu’minûn atau kaum mukmin, karena Surat ini membicarakan keme-
nangan kaum mukmin. Benar sekali bahwa Surat ini dianggap sebagai salah satu 
Surat Makkiyah yang paling akhir.

Oleh karena Surat ini sebagai kata-kata nasihat yang terakhir dan sebagai 
pernyataan yang mantap tentang kemenangan kaum mukmin, maka tak sangsi 
lagi bahwa Surat ini merupakan kelanjutan yang tepat bagi golongan Surat yang 
membahas kemenangan Islam yang besar di kemudian hari. Agaknya Surat ini 
melanjutkan pokok acara yang dibicarakan dalam Surat sebelumnya, oleh karena 
itu dalam ruku’ pertama diuraikan kemenangan kaum mukmin dengan kata-kata 
yang terang dan tegas, yang segera disusul oleh dua ruku’ yang menerangkan ke-
menangan bagi para Nabi yang sudah-sudah. Ruku’ keempat menerangkan bahwa 
sebenarnya sejarah Nabi Suci adalah mengulangi sejarah para Nabi yang sudah-
sudah. Qur’an Suci adalah senjata pamungkas untuk menumbangkan kemusyrikan, 
yang sebagaimana ditunjukkan oleh ruku’ kelima, kemusyrikan itu sebenarnya te-
lah dikutuk sendiri oleh mulut para pengikutnya. Ruku’ keenam mengakhiri pokok 
acara, dengan menunjukkan bahwa orang-orang durhaka akhirnya akan menyesali 
perbuatan mereka yang jahat.[]
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953Surat  23 Kemenangan kaum mukmin

Ruku’ 1  
Kemenangan kaum mukmin

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih

Sungguh beruntung orang-orang 
yang beriman.1712

 (�aitu) orang yang khusyu’ dalam 
shalatnya.

Dan orang yang menjauhkan diri 
dari apa saja yang tak ada gunanya.

Dan orang yang melakukan perbu-
atan demi kesucian.1713

Dan orang yang mengekang syah-
watnya.1714

Kecuali terhadap istrinya atau apa 
yang dimiliki oleh tangan kanannya, 
karena sesungguhnya jika demikian 

1712 Dua Surat sebelumnya diawali dengan peringatan tentang semakin de-
katnya keputusan Tuhan. Surat ini, sebagai kelanjutan yang tepat, diawali dengan 
penyataan tentang keberuntungan kaum mukmin; mengingat adanya kemungkinan 
bahwa orang-orang durhaka akan merasakan siksaan, tanpa mengakibatkan keba-
ikan kepada orang mukmin. Untuk menghilangkan keraguan semacam itu, di sini 
diuraikan bahwa di dunia pun kaum mukmin akan sukses.

1713 Kata fâ’ilûn maknanya orang yang melakukan perbuatan (berasal 
dari kata fa’ala maknanya berbuat). Kata liz-zakâti artinya demi kesucian atau 
untuk mencapai kesucian. Kata zakâh makna aslinya kesucian, seperti dalam 19:13. 
Adapun zakâh dalam arti “zakat”, dalam Qur’an selalu dikatakan yu’tûnaz-zakâta 
atau membayar zakat. Oleh karena itu, kata liz-zakâti fâ’ilûn di sini berarti mereka 
melakukan perbuatan demi kesucian atau untuk mencapai kesucian.

1714 Kata furûj jamaknya kata farj, artinya bagian tubuh yang tak pantas 
dibuka (LL), teristimewa kemaluan. Kata hifdzul-farji biasanya diartikan pengen-
dalian hawa nafsu atau mengekang syahwat.
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954 Juz    XVIIIAl-Mu'min

mereka tak tercela.1715

Tetapi barangsiapa yang mencari 
di luar itu, mereka adalah orang yang 
melanggar batas.

Dan orang yang memenuhi amanat-
nya dan janjinya.

Dan orang yang memelihara shalatnya.

Mereka adalah para pewaris.

�ang mewarisi Surga. Mereka akan 
menetap di sana.

Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia dari sari tanah liat.1716

1715 Kata-kata aumâ malakat aimânuhum yang makna aslinya kami can-
tumkan dalam terjemahan di atas, biasanya diartikan budak belian. Hendaklah di-
ingat bahwa Surat ini adalah Surat Makkiyah, sedang syarat-syarat diperbolehkan-
nya budak wanita untuk dinikah baru diwahyukan belakangan di Madinah. Lihatlah 
tafsir nomor 561. Jika yang dituju di sini ialah hubungan seks, maka izin hubungan 
seks dengan apa yang dimiliki oleh tangan kanan mereka, haruslah tunduk kepada 
persyaratan yang diuraikan dalam 4:25. Boleh kiranya ditambahkan di sini bahwa 
budak wanita, jika diambil sebagai istri, tidaklah mempunyai kedudukan penuh 
sebagai istri merdeka; oleh sebab itu mereka disebutkan tersendiri. Tetapi dapat-
lah kiranya ditambahkan pula bahwa kata-kata hifdzul-farji itu secara luas dapat 
diartikan menutup bagian tubuh yang tak pantas dibuka, dan dalam keadaan ini 
hendaklah diingat bahwa peraturan Islam tentang sopan santun, membuka bagian 
tubuh semacam itu, seperti yang dilakukan sewaktu pesta dansa dan dalam pentas, 
ini tak dibolehkan, bagi wanita, hanya di depan suami dan pembantu wanita sajalah 
hal itu diperbolehkan, demikian pula bagi laki-laki hanya diperbolehkan membuka 
aurat di depan istri dan pembantu laki-laki saja.

1716 Di sini terciptanya manusia ditelusuri sampai kembali kepada tanah, 
karena benih manusia yang ada dalam sperma adalah dari sari makanan yang di-
ambil atau berasal dari tanah yang sudah berbentuk apa saja. Hendaklah diingat, 
bahwa sepuluh ayat pertama membicarakan pertumbuhan ruhani manusia, sedang 
di sini dibicarakan pertumbuhan jasmani manusia, dengan demikian kami dapat 
mengambil perbandingan tentang pertumbuhan jasmani dan pertumbuhan rohani. 
Walaupun di sini digunakan fi’il madli (past tense), namun yang dibicarakan di si-
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955Surat  23 Kemenangan kaum mukmin

Lalu itu Kami jadikan benih manu-
sia dalam sebuah tempat yang kokoh.

Lalu benih manusia itu Kami ja-
dikan segumpal darah, lalu itu Kami 
jadikan segumpal daging, lalu (dalam) 
segumpal daging itu Kami buat tulang, 
lalu tulang itu Kami bungkus dengan 
daging, lalu Kami menumbuhkan itu 
menjadi makhluk yang lain. Maha-
berkah Allah, sebaik-baik Tuhan �angAllah, sebaik-baik Tuhan �ang, sebaik-baik Tuhan �ang 
menciptakan.1717

Lalu sesudah itu, kamu pasti akan 
mati.

Lalu pada hari Kiamat, kamu akan 
dibangkitkan.

Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan di atas kamu tujuh jalan; 
dan Kami tak pernah alpa tentang cip-
taan.1718

Dan Kami menurunkan air dari 

ni ialah undang-undang umum tentang terciptanya manusia. Tambahan kalimat: 
lalu Kami menumbuhkan itu menjadi ciptaan yang lain (ayat 14), adalah untuk 
menunjukkan bahwa terciptanya manusia belumlah selesai setelah sempurnanya 
pertumbuhan bermacam-macam tingkatan jasmani, seperti halnya binatang, me-
lainkan terciptanya manusia baru selesai setelah dianugerahi daya-daya yang lain, 
yakni berupa pertumbuhan akhlak dan rohani.

1717 Tingkatan pertumbuhan bayi seperti yang diuraikan di sini, yang tak 
diketahui sebelum ayat ini diturunkan, adalah cocok dengan penyelidikan ilmu pe-
ngetahuan. Hendaklah diingat, bahwa kata fa artinya lalu seperti yang digunakan 
dalam kalimat fa kasaunal-‘izhâma, artinya lalu Kami membungkus tulang …. Ini 
tidaklah selalu berarti urutan. Hal ini diketahui dengan terang dari konteksnya yang 
menerangkan bahwa mula-mula adalah daging, dan inti dari tulang-tulang itu tum-
buh dalam daging itu.

1718 Di sini tak disebut tujuh langit tetapi tujuh jalan yang tak sangsi lagi 
bahwa itu menunjukkan orbit dari planet-planet anggota tata-surya selain bumi, 
sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat fauqakum artinya di atas kamu.
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956 Juz    XVIIIAl-Mu'min

awan menurut ukuran, dan Kami me-
nempatkan itu di bumi; dan sesung-
guhnya Kami mampu melenyapkan 
itu.

Lalu Kami tumbuhkan dengan itu 
kebun kurma dan kebun anggur bagi 
kamu. Di situ kamu mempunyai ba-
nyak buah-buahan , dan sebagian itu 
kamu makan.

Dan suatu pohon yang tumbuh 
dari Gunung Sinai, yang menghasilkan 
minyak dan menyegarkan bagi yang 
memakan itu.1719

Dan sesungguhnya dalam hal ter-
nak, terdapat pelajaran bagi kamu. 
Kami memberi kamu minum dari 
apa yang ada di dalam perutnya, dan 
mengenai (ternak) itu banyak sekali 
faedahnya bagi kamu, dan sebagian itu 
kamu makan.

Dan di atas (ternak) itu, dan pula 
di atas kapal, kamu diangkut.

Ruku’ 2  
Nabi Nuh

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, maka 
ia berkata: Wahai kaumku, mengabdi-
lah kepada Allah, kamu tak mempu-Allah, kamu tak mempu-, kamu tak mempu-
nyai Tuhan selain Dia. Apakah kamu 

1719 Kata-kata pohon yang tumbuh dari Gunung Sinai yang menghasilkan 
minyak, ini agaknya mengisyaratkan minyak zaitun yang diberkahi yang disebut 
dalam 24:35 sebagai gambaran dari umat Islam; lihatlah tafsir nomor 1757. 

19.

20.

21.

22.

23. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



957Surat  23 Nabi Nuh

tak menjaga diri dari kejahatan?

Tetapi para pemuka orang-orang 
kafir di antara kaumnya berkata: orang 
ini tiada lain hanyalah manusia biasa 
seperti kamu, yang ingin mempunyai 
kelebihan di atas kamu. Dan jika AllahAllah 
menghendaki niscaya Ia dapat menu-
runkan Malaikat. Kami belum pernah 
mendengar tentang ini di kalangan 
ayah-ayah kami dahulu.

Ia hanyalah seorang yang gila, 
maka nantikanlah dia (dengan sabar) 
untuk sementara waktu.

Ia (Nuh) berkata: Tuhanku, to-
longlah aku terhadap seruan mereka 
bahwa aku seorang yang dusta.

Maka Kami mewahyukan kepada-
nya: Buatlah sebuah bahtera di bawah 
penglihatan Kami dan menurut Wahyu 
Kami. Lalu tatkala datang perintah 
Kami, dan air menyembur dari lem-
bah, maka masuklah dalam (bahtera) 
itu sepasang-sepasang dari tiap-tiap 
jenis,1719a dan pula orang-orangmu, ke-
cuali orang yang telah terkena firman 
lebih dahulu di antara mereka; dan 
janganlah berbicara kepada-Ku ten-
tang orang-orang lalim; sesungguhnya 
mereka akan ditenggelamkan.

Dan setelah engkau dan orang 
yang menyertai engkau duduk dengan 
lurus di atas bahtera, maka katakan-
lah: Segala puji kepunyaan Allah, yangAllah, yang, yang 

1719a Lihatlah tafsir nomor 1178, 1179 dan 1180.
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958 Juz    XVIIIAl-Mu'min

telah menyelamatkan kami dari orang-
orang yang lalim.

Dan katakanlah: Tuhanku, turun-
kanlah aku di tempat pendaratan yang 
diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-
baik Tuhan yang mendaratkan.

Sesungguhnya di dalam ini adalah 
tanda bukti; dan sesungguhnya kami 
senantiasa diuji.

Lalu sesudah mereka, Kami bang-
kitkan generasi yang lain.

Dan di kalangan mereka Kami 
utus seorang Utusan di antara mereka, 
ucapnya: Mengabdilah kepada Allah,Allah,, 
kamu tak mempunyai Tuhan selain 
Dia. Apakah kamu tak mau menjaga 
diri dari kejahatan?

Ruku’ 3  
Para Nabi sesudah Nabi Nuh

Dan para pemuka kaumnya yang 
mengafiri dan mendustakan pertemu-
an dengan Akhirat, dan yang Kami beri 
kemakmuran hidup di dunia, berkata: 
Ini hanyalah seorang manusia biasa 
seperti kamu, ia makan apa saja yang 
kamu makan, dan minum apa saja 
yang kamu minum.1720

1720 Para Nabi ditolak karena dalam memenuhi tuntutan kodrat, mereka 
tunduk kepada hukum alam, sama seperti manusia lainnya. Tak ada yang dapat 
dijadikan contoh bagi manusia, jika ia sendiri bukan dari golongan manusia yang 
tak tunduk kepada hukum alam yang sama seperti manusia yang lain, karena hanya 
manusia sajalah yang dapat memimpin manusia lain, bagaimana caranya agar ia 
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959Surat  23 Para Nabi sesudah Nabi Nuh

Dan jika kamu taat kepada manu-
sia biasa seperti kamu, niscaya kamu 
itu orang yang rugi.

Apakah ia menjanjikan kepada 
kamu, bahwa jika kamu mati dan 
menjadi tanah dan tulang, kamu akan 
dibangkitkan?

Jauh, jauh sekali, apa yang dijanji-
kan kepada kamu.

Tiada hidup, kecuali hidup kami di 
dunia ini, kami mati dan kami hidup, 
dan kami tak akan dibangkitkan.

Ia hanyalah seorang pria yang 
membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah, dan kami tak akan beriman ke-, dan kami tak akan beriman ke-
padanya.

Ia (Rasul) berkata: Tuhanku, to-
longlah aku karena mereka mendusta-
kan aku.

Ia  berfirman:  Sebentar  lagi  pasti 
mereka menjadi orang yang menyesal.

Lalu siksaan menimpa mereka 
dengan benar, maka mereka Kami ja-
dikan seperti sampah; maka sirnalah 
bagi kaum yang lalim.1721

tak jatuh sebagai korban kelemahan kodratnya. Oleh karena itu, penjelmaan Tuhan, 
atau Tuhan bertubuh manusia, tak mungkin dijadikan contoh bagi manusia. Kita 
membutuhkan contoh manusia biasa yang dapat mengarahkan kepada kita bagai-
mana menyingkiri lubang perangkap, yang kita sebagai manusia biasa, dikelilingi 
olehnya. Jika Tuhan sendiri yang datang ke bumi ini, Ia tak dapat memenuhi tujuan 
itu.

1721 Oleh karena dalam ayat ini tercantum kata shaihah, maka kebanyakan 

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



960 Juz    XVIIIAl-Mu'min

Lalu sesudah mereka Kami bang-
kitkan generasi yang lain.

Tiada umat dapat mempercepat 
ajalnya, dan tak dapat pula menang-
guhkan itu.

Lalu Kami mengutus para Utusan 
Kami secara beruntun. Setiap kali 
seorang Utusan datang kepada suatu 
umat, mereka mendustakan dia, maka 
sebagian mereka Kami buat mengikuti 
sebagian yang lain, dan Kami membu-
at mereka riwayat. Maka sirnalah bagi 
mereka yang tak beriman.1722

Lalu Kami mengutus Musa dan 
saudaranya, Harun, dengan tanda 
bukti dari Kami dan kekuasaan yang 
terang.

Kepada Fir’aun dan para pemu-
kanya, mereka sombong, dan mereka 
kaum yang besar kepala.

Mereka berkata: Apakah kami 
(harus) beriman kepada dua manusia 
seperti kami, padahal kaum (dua ma-
nusia) ini mengabdi kepada kami.

mufassir mengira bahwa ayat 33-41 dari ruku’ ini ditujukan kepada Nabi Hud atau 
Nabi Shalih. Tetapi hendaklah diperhatikan bahwa arti kata shaihah ialah hukuman 
(LL), baik hukuman itu berupa gempa bumi atau berupa apa saja. Dalam urutan 
secara kronologis bagi para Nabi yang diuraikan dalam Surat 7, maka yang timbul 
sesudah Nabi Nuh, ialah Nabi Hud, yang kaumnya, yaitu kaum ‘Ad, dibinasakan 
oleh badai padang pasir.

1722 �ang dimaksud membuat riwayat ialah, setelah mereka dibinasakan, 
satu-satunya yang masih tinggal dalam ingatan ialah, riwayat tentang nasib buruk 
yang mereka alami.
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961Surat  23 Para Nabi sesudah Nabi Nuh

Maka mereka mendustakan (dua 
Utusan) itu dan jadilah mereka go-
longan orang yang dibinasakan.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada Musa, agar 
mereka berjalan di jalan yang benar.

Dan Kami menjadikan putra Mar-Mar-
yam dan ibunya sebagai tanda bukti, dan ibunya sebagai tanda bukti, 
dan Kami mengungsikan keduanya ke 
Tanah Tinggi yang mempunyai padang 
rumput dan mata air.1723

1723 Rabwah atau tanah tinggi yang diuraikan di sini menimbulkan banyak 
pembicaraan di kalangan para mufassir. Kata rabwah artinya tanah tinggi, dan 
kata qarâr artinya tanah yang mengandung air di padang rumput (LL). Sebagian 
mufassir mengira bahwa tanah itu ialah �erusalem, Mesir, Palestina atau Damsik. 
Tetapi semuanya tak sesuai dengan gambaran tanah yang diuraikan dalam ayat ini. 
Adapun yang cocok dengan gambaran ayat ini ialah Lembah Kashmir. Sebagian dari 
sepuluh suku Israil yang hilang, juga terdapat di Kashmir, dimana sejumlah kota be-
sar dan desa, memakai nama kota dan desa seperti di Palestina. Makam yang hingga 
sekarang ada di jalan Khanyar, di kota Kashmir, yang terkenal dengan makam Nabi, 
atau makam ‘Isa, atau �uz Asaf, menambah kuatnya teori ini. Kenyataan bahwa Su-
rat ini membahas kemenangan para Nabi dan para pengikutnya yang diselamatkan 
dari tangan musuh, ini memberi petunjuk kepada kita tentang rahasia lenyapnya 
�esus Kristus setelah peristiwa penyaliban, karena sebagaimana diuraikan dalam 
tafsir nomor 645, Nabi ‘Isa tidak wafat pada Kayu Palang. Menurut sabda Nabi Suci, 
usia Nabi ‘Isa dikatakan mencapai 120 tahun (IK. Jilid II, hlm. 246). Ayat ini mene-
rangkan bahwa setelah Nabi ‘Isa diselamatkan dari tangan para musuh, beliau dibe-
ri perlindungan di suatu tempat. Adapun gambaran tempat yang diuraikan dalam 
Surat ini, bersamaan dengan kenyataan bahwa di Kashmir (India) terdapat suatu 
makam, yang dikuatkan dengan tanda bukti bahwa makam itu adalah makam Nabi 
‘Isa, ini memberikan kesimpulan kepada kita bahwa yang dimaksud rabwah atau 
tanah tinggi di sini adalah di Kashmir. Adapun tentang makam, bukti berikut ini 
menunjukkan bahwa orang suci yang dimakamkan di sana tiada lain ialah Nabi ‘Isa: 
(a) Bukti yang didasarkan atas cerita turun-temurun dari orang-orang Kashmir, 
menerangkan bahwa Makam itu adalah makamnya orang yang namanya �uz Asaf, 
yang dikenal sebagai Nabi, dan yang datang ke Kashmir dari negeri Barat kurang-le-
bih 2000 tahun yang silam. (b) Tarikh A’zami, kitab tarikh yang ditulis 2000 tahun 
yang lalu, menulis pada halaman 82 tentang Makam ini: “Pada umumnya Makam 
ini dikenal sebagai Makam seorang Nabi, ia adalah seorang pangeran yang datang 
ke Kashmir dari luar negeri…. Adapun namanya ialah �uz Asaf”. (c) Dalam Ikma-
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Ruku’ 4  
Nilai hidup yang tinggi

Wahai Utusan, makanlah barang-
barang yang baik dan berbuatlah keba-
ikan. Sesungguhnya Aku adalah �ang 
Maha-tahu apa yang kamu lakukan.

Dan sesungguhnya umat kamu ini 
adalah umat satu, dan Aku adalah Tu-
han kamu, maka bertaqwalah kepada-
Ku.

Tetapi mereka berpecah-belah 
menjadi beberapa golongan; tiap-tiap 
golongan merasa puas dengan apa 
yang ada pada mereka.

Maka biarkanlah mereka dalam 
kebodohan mereka sampai beberapa 
waktu.

lud-Dîn, kitab berbahasa Arab yang sudah berumur 1000 tahun menerangkan bah-
wa �uz Asaf telah berkeliling ke beberapa negeri. (d) Berdasarkan riwayat �uz Asaf 
yang sudah kuno sekali, �oseph �acobs menerangkan, bahwa ia (�oasaph) akhirnya 
tiba di Kashmir, dan ia meninggal di sana (Barlaam and Yosaphat, hlm. CV). 

Bukti-bukti itu menunjukkan bahwa Makam di Khanyar, Srinagar, Kashmir, 
adalah makamnya �uz Asaf. Tetapi siapakah �uz Asaf itu? Baik dalam cerita turun-
temurun maupun dalam sejarah, beliau disebut Nabi. Ini menentukan kapan beliau 
hidup, karena semua kaum Muslimin sependapat bahwa sesudah Nabi Muhammad 
tak ada lagi Nabi yang diutus. Lagipula terdapat persamaan yang mencolok antara 
nama �uz dan �asu’. �asu’ adalah nama Nabi ‘Isa menurut ejaan �ahudi. Ada pula 
persamaan yang mencolok antara ajaran �uz Asaf dan ajaran Nabi ‘Isa. Misalnya, 
tamsil tentang orang yang menyebar biji, tersebut dalam Matius 13:3, Markus 4:3 
dan Lukas 8:5, ini tercantum pula dalam “Barlaam dan �osaphat” (hlm. CXI). Peris-
tiwa lain yang mencolok ialah, �uz Asaf menamakan ajarannya Busyrâ (yang kata 
Arab ini sama artinya dengan Injil), sebagaimana ditunjukkan dalam kitab Ikma-
lud-Dîn: “Lalu ia memperbandingkan pohon dengan Busyra, yang ia ajarkan kepa-
da orang-orang”. Semua peristiwa itu memberikan kepada kita suatu kesimpulan 
bahwa setelah Nabi ‘Isa mengalami penyaliban, beliau pergi ke Kashmir, dan beliau 
hidup dan mengajarkan Injil di sana, kemudian wafat dan dimakamkan di sana.

51.

52.

53.

54.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



963Surat  23 Nilai hidup yang tinggi

Apakah mereka mengira bahwa 
dengan bantuan Kami kepada mereka 
berupa harta dan anak.

Kami akan mempercepat datang-
nya kebaikan kepada mereka? Tidak, 
malahan mereka tak merasa. 

Sesungguhnya orang-orang yang 
merasa gentar karena takut kepada 
Tuhan mereka, 

Dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Tuhan mereka, 

Dan orang-orang yang tak musyrik 
kepada Tuhan mereka, 

Dan orang-orang yang membe-
rikan apa yang mereka berikan se-
dangkan hati mereka penuh ketakutan 
bahwa mereka akan kembali kepada 
Tuhan mereka. 

Mereka dengan terburu-buru pergi 
kepada kebaikan, dan mereka adalah 
orang yang paling depan dalam men-
capai itu.

Dan tiada Kami membebani suatu 
jiwa melainkan menurut kemampu-
annya, dan di hadapan Kami adalah 
sebuah Kitab yang berkata dengan 
benar, dan mereka tak  akan diperla-
kukan tak adil.

Tidak, malahan mereka dalam 
kebodohan tentang itu, dan di luar itu 
mereka mempunyai perbuatan-perbu-
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964 Juz    XVIIIAl-Mu'min

atan lain yang mereka kerjakan.

Sampai tatkala Kami menimpakan 
siksaan kepada orang-orang yang me-
nempuh kehidupan mewah, tiba-tiba 
mereka berteriak-teriak minta tolong.

Janganlah kamu berteriak-teriak 
minta tolong pada hari ini. Sesung-
guhnya kamu tak akan ditolong oleh 
Kami.

Sesungguhnya telah dibacakan ke-
pada kamu ayat-ayat-Ku, tetapi kamu 
telah berbalik atas tumit kamu.

Dengan sombong, menghabiskan 
waktu malam dengan percakapan ko-
song tentang itu.

Apakah mereka tak merenungkan 
Firman? Ataukah telah datang kepada 
mereka sesuatu yang belum pernah 
datang kepada ayah-ayah mereka da-
hulu?

Atau apakah mereka tak tahu akan 
Rasul mereka, sehingga mereka men-
dustakan dia?

Atau apakah mereka berkata: Ia 
gila. Tidak, malahan ia datang kepada 
mereka dengan Kebenaran, dan keba-
nyakan mereka membenci Kebenaran.

Dan sekiranya Kebenaran meng-
ikuti keinginan rendah mereka, niscaya 
langit dan bumi dan apa apa saja yang 
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965Surat  23 Nilai hidup yang tinggi

ada di dalamnya akan hancur. Tidak, 
malahan Kami datangkan kepada me-
reka juru ingat mereka, tetapi mereka 
berpaling dari juru ingat mereka.

Atau apakah engkau minta upah 
kepada mereka? Tetapi ganjaran Tu-
han dikau adalah paling baik, dan Ia 
adalah sebaik-baik �ang memberi re-
zeki.

Dan sesungguhnya engkau menye-
ru kepada mereka menuju jalan yang 
benar.

Dan sesungguhnya orang-orang 
yang tak beriman kepada Akhirat ada-
lah menyimpang dari jalan.

Dan sekiranya Kami berikan rah-
mat kepada mereka, dan Kami singkir-
kan kesusahan yang ada pada mereka, 
niscaya mereka akan tetap dalam ke-
terlaluan mereka, membabi buta kebi-
ngungan.

Dan sesungguhnya telah Kami 
timpakan siksaan kepada mereka, te-
tapi mereka tak tunduk kepada Tuhan 
mereka, dan tak pula mereka berendah 
hati.1724

Sampai tatkala Kami bukakan 
untuk mereka pintunya siksaan yang 
dahsyat, tiba-tiba mereka merasa pu-

1724 Siksaan yang disebutkan dalam ayat ini, dan disingkirkannya kesusah-
an yang disebutkan dalam ayat berikutnya, boleh jadi bertalian dengan kelaparan 
yang menimpa orang-orang Makkah.
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tus asa di dalamnya.1725

Ruku’ 5  
Kaum musyrik terkutuk sendiri

Dan Dia ialah �ang membuat un-
tuk kamu pendengaran, penglihatan, 
dan hati. Sedikit sekali kamu bersyu-
kur.

Dan Dia ialah �ang membiakkan 
kamu di bumi, dan kepada-Nya kamu 
akan dihimpun. 

Dan Dia ialah �ang memberi hi-
dup dan menyebabkan mati, dan silih 
bergantinya malam dan siang adalah 
kepunyaan Dia. Apakah kamu tak 
mengerti?

Tidak, malahan mereka berkata 
seperti apa yang dikatakan oleh orang-
orang zaman dahulu.

Mereka berkata: Apakah setelah 
kami mati dan kami menjadi tanah 
dan tulang, kami akan dibangkitkan?

Sesungguhnya ini telah dijanjikan 
kepada kami, demikian pula ayah-
ayah kami dahulu. Ini tiada lain ha-
nyalah dongengan orang-orang zaman 
dahulu.

1725 Mereka tak menerima siksaan yang ringan sebagai peringatan, maka 
dari itu mereka dijatuhi siksaan yang lebih berat berupa pertempuran, yang akhir-
nya mendatangkan kekalahan bagi mereka. Tetapi ayat ini mengandung pula ramal-
an mengenai zaman akhir.
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967Surat  23 Kaum musyrik terkutuk sendiri

Katakan: Kepunyaan siapakah bu-
mi dan seisinya jika kamu tahu?

Mereka akan berkata: (Itu) kepu-
nyaan Allah. Katakan: Apakah kamuAllah. Katakan: Apakah kamu. Katakan: Apakah kamu 
tak ingat?

Katakan: Siapakah Tuhan langit 
tujuh dan Tuhan Singgasana yang 
agung?

Mereka akan berkata: (Itu) kepu-
nyaan Allah. Katakan: Apakah kamuAllah. Katakan: Apakah kamu. Katakan: Apakah kamu 
tak bertaqwa?

Katakan: Siapakah yang kerajaan 
segala sesuatu berada di tangan-Nya 
dan Ia melindungi, dan tak ada yang 
dilindungi melawan Dia, jika kamu 
tahu.

Mereka akan berkata: (Itu) ke-
punyaan Allah. Katakan: BagaimanaAllah. Katakan: Bagaimana. Katakan: Bagaimana 
kamu tertipu?

Tidak, malahan kami memberi Ke-
benaran kepada mereka, dan sesung-
guhnya mereka dusta.

Allah tak memungut putra, dan tak memungut putra, dan 
tak ada  tuhan �lain� menyertai Dia — 
yang jika demikian, niscaya tiap-tiap 
tuhan akan membawa pergi apa yang 
ia ciptakan, dan sebagian mereka akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Ma-
ha-suci Allah di atas apa yang merekaAllah di atas apa yang mereka di atas apa yang mereka 
gambarkan.
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968 Juz    XVIIIAl-Mu'min

�ang Maha-tahu akan barang yang 
tak kelihatan dan yang kelihatan; Ma-
ha-luhur Dia di atas apa yang mereka 
sekutukan.

Ruku’ 6  
Penyesalan orang jahat

Katakanlah: Tuhanku, jika Engkau 
perlihatkan kepadaku apa yang dijan-
jikan kepada mereka.

Tuhanku, janganlah membuat aku 
golongan kaum yang lalim.

Sesungguhnya Kami kuasa mem-
perlihatkan kepada engkau apa yang 
Kami janjikan kepada mereka.1726

Tolaklah keburukan dengan apa 
yang paling baik.1727 Kami tahu benar 
apa yang mereka gambarkan.

Dan berkatalah: Tuhanku, aku mo-
hon perlindungan Dikau dari bisikan 

1726 Janji yang diberikan kepada Nabi Suci dalam ayat ini ialah bahwa ke-
kuatan musuh akan dipatahkan selagi beliau masih hidup.

1727 Perbuatan baik yang dilakukan untuk membalas perbuatan jahat 
adalah ajaran umum para Nabi. Tetapi di manapun tak ada ajaran yang bentuknya 
begitu indah dan praktis seperti yang terdapat dalam Qur’an. �embalas keburukan 
dengan kebaikan hanyalah mungkin dalam keadaan tertentu saja, dan ajaran Injil: 
“bahwa janganlah engkau melawan keburukan”, tak pernah dipraktekkan. Tetapi 
Qur’an menyatakan  “tolaklah keburukan dengan apa yang paling baik”. Aturan 
yang harus digunakan dalam menolak keburukan ialah, keburukan itu harus ditolak 
dengan apa yang paling baik. Jika anda dapat menolak keburukan dengan perbu-
atan baik, maka itulah jalan yang terpuji. Tetapi jika keburukan itu harus dijatuhi 
hukuman, maka itulah jalan yang sebaik-baiknya. Hanya inilah ajaran yang dapat 
dikerjakan.
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969Surat  23 Penyesalan orang jahat

jahat setan.1728

Dan aku mohon perlindungan Di-
kau, Tuhanku, agar mereka tak datang 
kepadaku.

Sampai tatkala kematian menda-
tangi salah seorang di antara mere-
ka,1729 ia berkata: Tuhanku, kembali-
kanlah aku,1730

Agar aku dapat berbuat kebaik-
an dalam hal yang aku lalaikan. Tak 
mungkin! Sesungguhnya itu hanyalah 
kata-kata yang ia ucapkan. Dan di ha-
dapan mereka adalah aling-aling, sam-
pai hari mereka dibangkitkan.1731

1728 Bisikan jahat setan itu sebenarnya bisikan orang-orang jahat yang me-
rintangi kemajuan Islam; dan di sini nabi Suci diberitahu supaya memandang AllahAllah 
sebagai satu-satunya �ang memberi Pertolongan. Memohon perlindungan AllahAllah 
ialah kebaikan yang paling tinggi. Tiada tempat yang orang dapat memperoleh per-
lindungan yang lebih baik daripada perlindungan Allah. Sumber segala kekuatan;Allah. Sumber segala kekuatan;. Sumber segala kekuatan; 
dan tak ada orang yang dapat mencapai kehormatan yang lebih tinggi daripada 
mendapat perlindungan Tuhan. Nabi Suci diperintahkan supaya mengucapkan ka-
ta-kata itu, yang itu sebenarnya menggambarkan cita-cita luhur jiwa beliau, yakni 
keinginan beliau yang amat mendalam, yang berwujud menjadi pedoman petunjuk 
bagi hidup beliau. Jiwa beliau bersemayam dalam derajat tinggi yang aman dari 
segala bisikan jahat, yang menurut istilah agama disebut perlindungan AllahAllah. 

1729 Ayat ini menjelaskan seterang-terangnya bahwa setan yang disebutkan 
dalam dua ayat sebelumnya, itu tiada lain hanyalah para musuh Nabi Suci yang 
jahat.

1730 Kata aslinya adalah irji’ûni adalah bentuk jamak, sedang seharusnya 
berbentuk mufrad, yakni irji’, karena ini ditujukan kepada Tuhan �ang Maha-esa. 
Tetapi dalam bahasa Arab, bentuk jamak itu kadang-kadang digunakan untuk me-
nunjukkan kata kerja bentuk mufrad; jadi kata irji’ûni di sini sama dengan kata 
irji’ni yang diulang (Bd). Atau, bentuk jamak itu digunakan karena menghormat 
kepada Tuhan.

1731 Orang yang sudah mati tak akan hidup kembali ke dunia, adalah prin-
sip yang dikuatkan lagi di sini. Lihatlah tafsir nomor 1659. �enurut Qur’an, manu-
sia akan mengalami tiga macam hidup, yaitu (1) hidup di alam dunia, (2) hidup di 
alam barzakh, dan (3) hidup di alam akhirat, yaitu perwujudan dari segala kenya-
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Maka tatkala terompet ditiup, 
pada hari itu tak ada pertalian keluar-
ga di antara mereka, dan tak ada pula 
tanya jawab.

Lalu barangsiapa perbuatan ba-
iknya berat, mereka adalah orang yang 
beruntung.1732

Dan barangsiapa perbuatan baik-
nya ringan, mereka adalah orang yang 
rugi jiwanya, menetap di Neraka.

Api akan menghanguskan wajah-
nya, dan di sana mereka akan mende-
rita dengan sangat.

Apakah ayat-ayat-Ku tak pernah 
dibacakan kepada kamu, sehingga ka-
mu mendustakan itu?

Mereka berkata: Tuhan kami, 
kemalangan telah mengalahkan kami, 
dan kami adalah kaum yang sesat.

Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari (Neraka) itu, dan jika kami kem-
bali (kepada kejahatan), maka sesung-
guhnya kami adalah lalim.

Ia  berfirman:  Pergilah  ke  �Ne-
raka) sana, dan janganlah berbicara 

taan rohani yang akan terjadi pada Hari Kiamat. Alam barzakh adalah alam antara, 
dimana roh manusia tetap hidup sampai Hari Kiamat. Dalam ayat ini diterangkan 
bahwa orang yang sudah memasuki alam barzakh tak akan dikembalikan lagi ke 
alam dunia. Lihatlah tafsir nomor 2165.

1732 Kata mawâzîn adalah jamaknya kata mîzân, artinya neraca; dan pula 
jamaknya kata mauzûn, artinya barang yang ditimbang. Dua-duanya mengandung 
arti yang sama, yakni timbangan perbuatan baik.
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dengan Aku.

Sesungguhnya ada segolongan 
hamba-Ku yang berkata: Tuhan kami, 
kami beriman, maka ampunilah ka-
mi, dan sayangilah kami, dan Engkau 
adalah sebaik-baik �ang Maha-penya-
yang.

Tetapi kamu memperolok-olok-
kan mereka, sampai mereka membuat 
kamu lupa mengingat-Ku, dan kamu 
menertawakan mereka.1734

Sesungguhnya pada hari ini Aku 
mengganjar mereka karena kesabaran 
mereka, bahwa mereka adalah orang 
yang berhasil.

Ia berfirman: Berapa tahun kamu 
tinggal di bumi? 

Mereka berkata: Kami bertinggal 
sehari atau sebagian hari, tetapi ta-
nyakanlah kepada orang yang meng-
hitung.

Ia  berfirman:  Kamu  hanya  ber-
tinggal sebentar, jika kamu tahu.

Apakah kamu mengira bahwa 
Kami menciptakan kamu untuk main-
main, dan bahwa kamu tak akan di-

1734 Sebenarnya bukan kaum Muslimin yang membuat mereka lupa ingat 
kepada Tuhan, melainkan karena mereka mentertawakan kaum mukmin, maka ka-
um kafir lupa kepada Tuhan. Oleh sebab itu di sini difirmankan, seakan-akan kaum 
mukminlah yang menyebabkan kaum kafir lupa kepada Tuhan.
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kembalikan kepada Kami?1735

Maka Maha-luhur Allah RajaAllah Raja Raja 
�ang Benar! Tak ada Tuhan selain Dia, 
Tuhan Singgasana �ang Agung.

Dan barangsiapa menyeru kepa-
da tuhan lain selain Allah, yang ia takAllah, yang ia tak, yang ia tak 
mempunyai tanda bukti tentang dia, 
maka perhitungannya ada pada Tu-
hannya. Sesungguhnya kaum kafir tak 
akan beruntung.

Dan katakanlah: Tuhanku, am-
punilah dan sayangilah, dan Engkau 
adalah sebaik-baik �ang Maha-penya-
yang.

1735 Ayat ini menetapkan ajaran tentang tanggung jawab manusia terhadap 
perbuatan yang ia lakukan. Manusia bukan diciptakan untuk main-main, melain-
kan ia akan dikembalikan kepada Tuhannya untuk menerima buah perbuatan yang 
ia lakukan di dunia.[]
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SURAT 24  
AN-NÛR : CAHAYA  

(Diturunkan di Madinah, 9 ruku’, 64 ayat)

Judul Surat ini An-Nûr, diambil dari uraian yang tercantum dalam ruku’ 
kelima yang menerangkan bahwa Islam adalah perwujudan Nur Ilahi yang paling 
sempurna, yang menyinari Timur dan Barat. Sebagaimana diterangkan dalam Kata 
Pengantar Surat sebelumnya, golongan Surat-surat Makkiyah yang dimulai dari 
Surat 17 sampai Surat 23, semuanya membahas kemenangan akhir agama Islam 
di kemudian hari; oleh sebab itu tepat sekali bahwa Surat-surat itu diikuti dengan 
Surat Madaniyah yang dengan kata-kata terang menjanjikan berdirinya Kerajaan 
Islam (24:55). 

Di samping menerangkan bahwa Islam adalah perwujudan Nur Ilahi yang 
paling sempurna, Surat ini menambahkan bahwa mula-mula Nur itu akan menyi-
nari rumah-rumah tempat kediaman kaum Muslimin (ayat 36); oleh karena rumah 
merupakan unit yang paling kecil untuk menyiarkan nur ke seluruh dunia, maka 
Surat ini membahas secara khusus sucinya kehidupan rumah tangga. Ada pula 
alasan lain. Surat ini menjanjikan berdirinya Kerajaan Islam; suatu kerajaan pasti 
akan mendatangkan hidup senang dan mewah, yang akan menyebabkan timbulnya 
kejahatan, seperti perbuatan zina dan fitnah. Oleh sebab itu ruku’ pertama memba-
has perihal zina secara umum, sedang ruku’ kedua membahas perihal fitnah secara 
khusus, fitnah yang dilancarkan terhadap Siti ‘Aisyah, istri Nabi Suci. Ruku’ ketiga, 
di samping mengampuni kesalahan orang yang memfitnah Siti ‘Aisyah, membahas 
pula  secara umum kaum wanita  yang memfitnah. Ruku’  keempat membahas  ca-
ra-cara penanggulangan untuk mencegah terjadinya perbuatan zina. Lalu disusul 
dengan tiga ruku’ yang membahas memancarnya Nur Ilahi dalam hati kaum Mus-
limin, dan terwujudnya kekuatan Ilahi dalam menegakkan Kerajaan Islam. Ruku’ 
kedelapan melanjutkan pembicaraan yang diuraikan dalam ruku’ pertama, berupa 
perintah supaya menghormati kehidupan pribadi masing-masing orang, yang diper-
hitungkan dapat membungkam mulut orang yang suka mengumpat. Ruku’ terakhir 
mengajarkan supaya menghormati peraturan Nabi Suci karena peraturan Nabi Suci 
itu bertalian dengan kesejahteraan masyarakat.

Seluruh Surat ini diakui oleh umum sebagai Surat Madaniyah, dan sudah 
hampir dapat dipastikan bahwa sebagian besar ayat-ayatnya diturunkan pada tahun 
kelima Hijriah.[]
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974 Juz    XVIIIAn-Nur

Ruku’ 1  
Undang-undang tentang zina

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

 (Ini adalah) Surat yang Kami tu-
runkan dan Kami wajibkan, dan di 
dalamnya Kami wahyukan ayat-ayat 
yang terang, agar kamu ingat.

Wanita yang berbuat zina dan pria 
yang berbuat zina, deralah mereka ma-
sing-masing seratus kali pukulan,1736 

1736 Kesucian dalam masyarakat moderen yang sudah maju, tidak dianggap 
sebagai kebajikan yang nomor satu, oleh sebab itu perbuatan zina tidaklah dianggap 
sebagai pelanggaran yang serius, yang memaksa pihak yang bersalah harus dijatuhi 
hukuman, selain hukuman yang berupa pembayaran ganti rugi kepada pihak suami 
yang dirugikan. Hilangnya kepercayaan yang amat besar terhadap suami atau istri, 
pecahnya hubungan keluarga yang membinasakan perdamaian rumah tangga dan 
direnggutnya kecintaan ibu terhadap anak yang tak berdosa, dianggapnya tak begitu 
serius, bahkan dianggap sama seperti pelanggaran terhadap uang tanggungan yang 
besarnya hanya beberapa rupiah saja. Oleh sebab itu, menurut orang-orang Barat, 
hukum Islam dianggap terlalu berat. 

Di sini diuraikan bahwa hukuman perbuatan zina ialah dera, bukan dirajam 
(dilempari batu) sampai mati, yang hukuman ini sebenarnya diterapkan oleh un-
dang-undang �ahudi. Kasus tentang hukuman rajam sampai mati bagi perbuatan 
zina yang diperintahkan oleh Nabi Suci, ini sebenarnya hanya bertalian dengan 
perkara perbuatan zina yang dilakukan oleh pria �ahudi dan wanita �ahudi (B. 
23:61) dan lain-lain nampaknya terjadi sebelum diturunkannya Surat ini. Bahwa 
hukuman rajam sampai mati tak pernah dipertimbangkan oleh Islam sebagai hu-
kuman perbuatan zina, ini dijelaskan dalam 4:25 yang menerangkan budak belian 
wanita yang berbuat zina setelah mereka kawin, hanyalah separuh dari hukuman 
wanita merdeka yang sudah kawin yang berbuat zina; padahal hukuman rajam 
sampai mati tak dapat diparuh. Selain itu, tak ada lagi ayat Qur’an yang menerang-
kan hukuman rajam bagi perbuatan zina, demikian pula Hadits yang menerangkan 
tentang apa yang dikatakan oleh Sayyidina ‘Umar adalah bertentangan satu sama 
lain. Lihatlah buku Islamologi yang membahas sepenuhnya undang-undang Islam 
tentang hukum pidana. Perlu kami terangkan sedikit tentang cara melaksanakan 
hukum dera. Hukum dera lebih dititikberatkan untuk membuat malu si pelaku 
daripada menyakiti orang yang dijatuhi hukuman. Pada zaman Nabi Suci, bahkan 
sampai beberapa tahun lamanya sesudah beliau, hukuman dera tak dilakukan de-
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975Surat  24 Undang-undang tentang zina

dan janganlah rasa iba kamu terhadap 
mereka menahan kamu dalam mena-
ati Allah jika kamu beriman kepadaAllah jika kamu beriman kepada jika kamu beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, dan hendaklah dan Hari Akhir, dan hendaklah 
segolongan kaum mukmin menyaksi-
kan hukuman mereka.

Pria yang berbuat zina tak boleh 
menikah dengan siapa pun kecuali 
dengan wanita yang berzina atau wa-
nita musyrik; dan wanita yang berzina, 
siapa pun tak boleh menikah dengan 
dia kecuali pria yang berzina atau pria 
musyrik; dan itu diharamkan bagi ka-
um mukmin.1737

Adapun orang-orang yang menuduh 
wanita merdeka, dan tak membawa 
empat saksi, deralah mereka delapan 
puluh kali pukulan, dan janganlah 
menerima kesaksian mereka selama-
lamanya; mereka adalah orang yang 
durhaka.1738

Terkecuali orang-orang yang berto-

ngan cambuk, melainkan dengan ranting, atau dengan tangan, atau dengan terom-
pah. Orang yang dihukum tidak disuruh telanjang, tetapi hanya disuruh membuka 
pakaian yang tebal saja.

1737 Kata nakaha kadang-kadang berarti bersetubuh atau bersetubuh tan-
pa kawin atau kawin tanpa bersetubuh (LL). Di sini kami mengambil makna yang 
pertama, dan dalam hal ini jelaslah artinya, yakni pria atau wanita yang menyembah 
berhala itu disebutkan berdampingan dengan pria atau wanita yang berzina, kare-
na rendahnya ukuran moral kaum penyembah berhala. Jika diambil makna yang 
kedua, maka orang yang berdosa karena menjalankan perbuatan zina, dijatuhi hu-
kuman oleh ayat ini berupa semacam larangan sebagai anggota masyarakat Islam.

1738 Ini adalah sarana yang paling ampuh untuk mencegah desas-desus 
dan fitnah, yang acapkali menimbulkan keonaran di kalangan kaum wanita yang 
sebenarnya tak bersalah. Orang yang berbuat fitnah harus dijatuhi hukuman dera, 
terkecuali bila ia dapat mengemukakan bukti yang terang bahwa wanita itu menja-
lankan perbuatan zina.
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bat sesudah itu dan memperbaiki diri. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.

Adapun orang-orang yang menuduh 
istri mereka, dan mereka tak mempu-
nyai saksi selain diri sendiri,1739 henda-
klah salah seorang dari mereka mem-
beri kesaksian empat kali (dengan ber-
sumpah) demi Allah, bahwa ia adalahAllah, bahwa ia adalah, bahwa ia adalah 
golongan orang yang benar.

Dan (sumpah yang) kelima kalinya, 
bahwa laknat Allah akan menimpanyaAllah akan menimpanya akan menimpanya 
jika ia golongan orang yang bohong.

Dan (pihak) istri akan terhindar da-
ri siksaan, jika ia memberi kesaksian 
empat kali (dengan bersumpah) demi 
Allah, bahwa suami adalah golongan, bahwa suami adalah golongan 
orang yang bohong.

Dan (sumpah yang) kelima kalinya, 
bahwa kutukan Allah akan menimpaAllah akan menimpa akan menimpa 
istri, jika suami golongan orang yang 
benar (ucapannya).

Dan sekiranya tak ada karunia 
Allah kepada kamu dan rahmat-Nya kepada kamu dan rahmat-Nya 
— dan bahwa Allah itu yang berulang-Allah itu yang berulang- itu yang berulang-
ulang (kasih sayang-Nya), �ang Maha-
bijaksana.

1739 Inilah peraturan mengenai suami yang menuduh istrinya berbuat zina, 
sedang ia tak mempunyai saksi; lihatlah peristiwa yang diuraikan dalam B. 68:30. 
Dalam hal seperti itu, perceraian harus dilakukan, suami tak dijatuhi hukuman 
karena menuduh istri, walaupun ia tak dapat menunjukkan seorang saksi, dan istri 
juga tak dijatuhi hukuman zina, bila ia menolak tuduhan suami dengan cara-cara 
yang disebutkan dalam ayat ini. Bandingkanlah dengan Kitab Bilangan 5:11-13. Pro-
sedur serupa itu juga diterapkan terhadap kebalikan dari perkara itu (istri menuduh 
suami).
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Ruku’ 2  
Orang yang memfitnah Siti ‘Aisyah

Sesungguhnya orang yang mem-
buat-buat kebohongan adalah dari 
golongan kamu.1740 Janganlah meng-
anggap itu buruk bagi kamu. Tidak 
malahan itu baik bagi kamu. Karena 
tiap-tiap orang di antara mereka mem-
peroleh apa yang ia kerjakan tentang 
dosa. Adapun orang yang bertanggung 
jawab sebagian besar tentang itu, ia 
akan mendapat siksaan yang berat.1741

Mengapa kaum mukmin pria dan 
kaum mukmin wanita tatkala mende-
ngar itu tak bersangka baik bagi diri 
sendiri, dan berkata: Ini adalah kepal-
suan yang nyata.1742

Mengapa mereka tak mendatang-

1740 Peristiwa yang diisyaratkan dalam ruku’ ini, terjadi pada waktu Nabi 
Suci beserta istri beliau, Siti ‘Aisyah, pulang dari pertempuran melawan kaum Bani 
Musthaliq pada tahun kelima Hijriah. Di tengah perjalanan, Siti ‘Aisyah berhenti 
untuk membuang hajat, tetapi setelah beliau kembali, beliau merasa kehilangan 
kalungnya, dan beliau pergi lagi untuk mencarinya. Selagi beliau pergi, karena di-
kira oleh pengawal beliau berada dalam haudah, berangkatlah kafilah, sedangkan 
cuaca pada waktu itu amat gelap. Sekembali beliau dari mencari kalung, beliau me-
nemukan kafilah telah berangkat, lalu beliau duduk, dan beliau diantar pulang ke 
Madinah oleh sahabat Shafwan yang berangkat agak belakangan. Beberapa orang 
munafik menyiarkan kabar bohong, memfitnah Siti  ‘Aisyah, bahkan ada beberapa 
orang �uslim lainnya yang ikut-ikutan menyertai tukang fitnah itu. Akhirnya kesu-
cian Siti ‘Aisyah ditegakkan oleh ayat ini (B. 52:15). Menurut suatu Hadits, semua 
orang yang bersalah karena memfitnah Siti ‘Aisyah dijatuhi hukuman �I�. 20:13�. 
Inilah siksaan yang paling berat yang diisyaratkan dalam penutup ayat ini.

1741 Menurut mufassir, orang yang bertanggung jawab sebagian besar ten-
tang itu ialah Abdullah bin Ubayy, pemimpin kaum munafik �B. 64:36�, karena ia 
membuat-buat kebohongan dan menyiarkan berita palsu.

1742 Tak ada saksi satu pun, dan tak ada pula keadaan yang dapat me-
nguatkan cerita palsu itu.
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kan empat saksi terhadap (perkara 
itu)? Oleh karena mereka tak menda-
tangkan saksi, maka menurut Allah,Allah,, 
mereka adalah orang yang dusta.1743

Dan sekiranya tak ada karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepada kamu di dan rahmat-Nya kepada kamu di 
dunia dan Akhirat, niscaya kamu akan 
tertimpa siksaan yang berat karena 
apa yang kamu ucapkan.

Tatkala kamu menerima itu de-
ngan lidah kamu, dan membicarakan 
itu dengan mulut kamu, yang kamu 
tak mempunyai pengetahuan tentang 
itu, dan kamu menganggap itu perkara 
kecil, sedang itu menurut Allah adalahAllah adalah adalah 
perkara besar.

Dan mengapa tatkala kamu men-
dengar itu, kamu tak berkata: Tak 
pantas bagi kamu untuk bercakap-
cakap tentang itu. Maha-suci Engkau! 
Ini adalah kebohongan yang besar.

Allah memperingatkan kamu agar memperingatkan kamu agar 
kamu selamanya tak akan mengulangi 
yang seperti itu lagi, jika kamu orang 
yang beriman.

1743 Menurut Islam, hukuman perbuatan zina itu berat sekali, oleh sebab 
itu, dituntut diajukannya empat orang saksi untuk menetapkan kesalahan itu, li-
hatlah ayat 4. Tuduhan seorang mufassir Kristen, bahwa tuntutan empat saksi itu 
hanya untuk melindungi Siti ‘Aisyah, adalah tuduhan yang tak ada dasarnya, meng-
ingat adanya kenyataan bahwa dalam kasus Siti ‘Aisyah tak terdapat saksi seorang 
pun. Lalu mengapa Nabi Suci menuntut diajukannya empat saksi? Adapun faktanya 
ialah, Qur’an menganggap serius terhadap tindak pidana yang melanggar kesucian. 
Di samping  itu, Qur’an  juga menganggap kriminal orang yang menyiarkan berita 
palsu tentang kesucian wanita. Jadi, tuduhan yang ringan terhadap kelakuan buruk 
seorang wanita, ini pun diperlukan kesaksian empat orang saksi. Lihatlah 4:15, yang 
ini diakui diwahyukan lebih dulu.
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Dan Allah menjelaskan ayat-ayatAllah menjelaskan ayat-ayat menjelaskan ayat-ayat 
kepada kamu; dan Allah itu �ang Ma-Allah itu �ang Ma- itu �ang Ma-
ha-tahu, �ang Maha-bijaksana.

Sesungguhnya orang-orang yang 
suka agar berita yang keji tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, 
mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih di dunia dan di Akhirat. Dan 
Allah itu Tahu, sedangkan kamu tak itu Tahu, sedangkan kamu tak 
tahu.

Dan sekiranya tak ada karunia AllahAllah 
kepada kamu dan rahmat-Nya,1743a dan 
bahwa Allah itu �ang Maha-belas ka-Allah itu �ang Maha-belas ka- itu �ang Maha-belas ka-
sih, �ang Maha-penyayang.

Ruku’ 3  
Orang yang memfitnah wanita

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah mengikuti jejak-jejak setan. 
Dan barangsiapa mengikuti jejak-jejak 
setan, sesungguhnya (setan) itu me-
nyuruh berbuat keji dan jahat. Dan se-
kiranya tak ada karunia Allah kepadaAllah kepada kepada 
kamu dan rahmat-Nya, niscaya di an-
tara kamu tak pernah ada orang yang 
suci; tetapi Allah menyucikan siapaAllah menyucikan siapa menyucikan siapa 
saja yang Ia kehendaki. Dan Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-mendengar, �ang Maha-
tahu.1744

Dan janganlah orang yang me-

1743a Dalam ayat berikutnya, kata-kata serupa ini diikuti oleh pernyataan: 
Niscaya antara kamu tak pernah ada seorang pun yang suci.

1744 Ayat ini menerangkan bahwa para Sahabat Nabi disucikan dari dosa 
atas karunia Allah.Allah..

18.
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miliki karunia dan kekayaan yang 
melimpah di antara kamu bersumpah 
(tak akan) memberi (apa-apa) kepada 
sanak kerabat, dan kaum miskin, dan 
orang yang berhijrah di jalan Allah; danAllah; dan; dan 
hendaklah mereka suka memaafkan 
dan melupakan (kesalahan). Apakah 
kamu tak suka bahwa Allah memberiAllah memberi memberi 
ampun kepada kamu? Dan Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-pengampun, �ang Maha-
pengasih.1745

Sesungguhnya orang-orang yang 
menuduh kaum mukmin wanita yang 
suci yang tak merasa berbuat kesalah-
an, mereka akan dilaknat di dunia dan 
di Akhirat, dan mereka akan mendapat 
siksaan yang berat.1746

Pada hari tatkala mulut mereka 
dan kaki mereka akan berdiri saksi 
terhadap apa yang mereka lakukan.1747

1745 Berdasarkan Hadits sahih, para mufassir berpendapat bahwa ayat ini 
diturunkan sehubungan dengan perbuatan Sayyidina Abu Bakar yang telah meng-
ucapkan sumpah tak akan memberi perawatan kepada salah seorang kerabatnya 
yang bernama Misthah, karena ia ikut menyiarkan berita palsu tentang Siti ‘Aisyah. 
Setelah Nabi Suci memberi hukuman resmi kepada orang yang bersalah, beliau 
disuruh oleh Allah supaya jangan menaruh dendam terhadap mereka, dan janganAllah supaya jangan menaruh dendam terhadap mereka, dan jangan supaya jangan menaruh dendam terhadap mereka, dan jangan 
menyimpan kedengkian di hati beliau terhadap orang-orang yang memfitnah istri 
beliau. Bahkan ayat ini menyuruh kepada para Sahabat supaya bersikap manis dan 
memberi ampun kepada mereka. Di sini Sayyidina Abu Bakar disebut orang yang 
memiliki karunia dan kekayaan yang melimpah (B. 65:XXIV, 13), sebutan yang 
pertama berkenaan dengan keluhuran akhlak dan rohani beliau, sedang sebutan 
kedua berkenaan dengan kekayaan beliau yang melimpah.

1746 Ayat ini ditujukan kepada orang yang selalu menyiarkan berita palsu 
tentang kesucian kaum wanita, yang ini banyak dilakukan oleh para penyebar de-
sas-desus di kalangan masyarakat.

1747 Kadang-kadang di dunia ini anggota tubuh memberi kesaksian terha-
dap kejahatannya sendiri, berupa akibat buruk dari kejahatan yang mereka laku-
kan. Pada Hari Kiamat, akibat perbuatan jahat itu akan terwujud dengan terang, 
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Pada hari itu Allah akan memenuhiAllah akan memenuhi akan memenuhi 
kepada mereka ganjaran mereka yang 
benar, dan mereka akan tahu bahwa 
Allah itu Kebenaran yang nyata. itu Kebenaran yang nyata.

Wanita yang kotor itu untuk pria 
yang kotor, dan pria yang kotor itu 
untuk wanita yang kotor, dan wanita 
yang baik itu untuk pria yang baik, dan 
pria yang baik itu untuk wanita yang 
baik. Mereka bersih dari apa yang me-
reka katakan. Mereka akan memper-
oleh pengampunan dari rezeki yang 
mulia.1748

Ruku’ 4  
Cara-cara pencegahan

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah memasuki rumah yang bu-
kan rumah kamu, sampai kamu minta 
izin dan memberi salam kepada peng-
huninya. Ini adalah baik bagi kamu 
agar kamu ingat.1749

Jika kamu tak menemukan seo-

sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya berupa ganjaran penuh bagi me-
reka (yang berbuat baik), dengan demikian perwujudan buah perbuatan jahat itu 
menjadi saksi atas perbuatan jahat yang telah mereka lakukan. Sebelum datangnya 
Qur’an, pengertian tentang Hari Kiamat yang amat luhur itu belum pernah ada.

1748 �ang dimaksud oleh ayat ini diterangkan seterang-terangnya dalam 
penutup ayat, yakni tak mungkin barang yang tak suci bercampur dengan barang 
yang suci, dan mereka yang suci itu bersih dari apa yang dikatakan oleh mereka 
yang kotor.

1749 Bangsa Arab suka memasuki rumah tanpa izin. Undang-undang yang 
diundangkan dalam ayat ini meletakkan asas keamanan dan perdamaian rumah 
tangga yang amat diperlukan bagi masyarakat maju. Undang-undang itu menjadi 
bukti yang terang bahwa kaum wanita merupakan amanat Allah yang besar bagiAllah yang besar bagi yang besar bagi 
kaum �uslimin. Hal ini juga untuk mencegah terjadinya fitnah.
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rang pun di dalamnya, maka jangan-
lah kamu memasuki itu sampai kamu 
diberi izin; dan jika dikatakan kepada 
kamu: Pulanglah, maka pulanglah; ini 
adalah lebih bersih bagi kamu. Dan 
Allah itu �ang Maha-tahu apa yang itu �ang Maha-tahu apa yang 
kamu lakukan.

Tiada cacat bagi kamu untuk me-
masuki rumah yang tak didiami yang di 
situ kamu mempunyai keperluan. Dan 
Allah tahu apa yang kamu tampakkan tahu apa yang kamu tampakkan 
dan apa yang kamu sembunyikan.

Katakanlah kepada kaum mukmin 
pria agar mereka menundukkan pan-
dangan mereka, dan mengekang nafsu 
birahi mereka. Itu adalah lebih suci 
bagi mereka. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
Waspada terhadap apa yang mereka 
kerjakan.1750

Dan katakanlah kepada kaum muk-
min wanita agar mereka menundukkan 
pandangan mereka dan mengekang 
nafsu birahi mereka, dan janganlah 

1750 Kaum pria disuruh menundukkan pandangan mereka, sebagaimana 
dalam ayat berikutnya kaum wanita juga disuruh menundukkan pandangan mere-
ka. Perintah ini diberikan sebagai pencegahan terhadap kejahatan yang dapat meru-
sak segala kesucian hubungan masyarakat, yaitu kejahatan perbuatan zina. Qur’an 
bukan hanya melarang kejahatan, melainkan pula menunjukkan jalan, yang dengan 
mengambil jalan itu, orang akan mampu menghindari kejahatan itu. Baik pria 
maupun wanita disuruh menundukkan pandangan mereka, sehingga jika mereka 
bertemu satu sama lain, pihak pria tak menatap pihak wanita, dan pihak wanita tak 
menatap pihak pria. Dalam masyarakat yang kaum wanitanya tak pernah muncul 
di muka umum, perintah kepada kaum pria supaya menundukkan pandangannya, 
tak ada gunanya sama sekali, demikian pula perintah kepada wanita, tersebut dalam 
ayat berikutnya, juga tak ada gunanya jika mereka tak pernah meninggalkan hala-
man rumah mereka.

29.
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menampakkan perhiasan mereka ke-
cuali sebagian yang kelihatan.1751 Dan 
hendaklah mereka memakai kerudung 
sampai menutupi dada mereka.1751a 
Dan janganlah mereka menampakkan 

1751 Untuk menjaga keselamatan hubungan antara pria dan wanita, dan 
untuk  membatasi  bebasnya  hubungan  antara  pria  dan  wanita,  Qur’an  memberi 
perintah tambahan di luar perintah agar pria dan wanita menundukkan pandangan 
mereka jika mereka bertemu satu sama lain. Khususnya bagi kaum wanita diperin-
tahkan supaya jangan menampakkan perhiasan mereka. Para ulama mempunyai 
pendapat yang berlainan tentang yang dimaksud zînat (perhiasan) itu. Menurut 
sebagian ulama, zînat itu mencakup pula keindahan tubuh, sedang menurut ulama 
yang lain, zînat itu hanya khusus diterapkan terhadap perhiasan saja. Pendapat yang 
tersebut belakangan dikuatkan oleh digunakannya kata itu pada penutup ayat yang 
berbunyi: dan janganlah mereka membanting-banting kaki mereka agar sebagian 
perhiasan yang mereka sembunyikan menjadi ketahuan, karena hanya perhiasan 
sajalah yang dapat diketahui dengan cara membanting-banting kaki yang memakai 
perhiasan luar. Tetapi walaupun kami mengambil pendapat ulama yang pertama, 
zînat (perhiasan) yang tak boleh ditampakkan, terdapat pula pengecualian yang 
berbunyi: illâ mâ zahara minhâ, artinya kecuali sebagian itu yang kelihatan, atau 
kecuali sebagian itu yang menurut adat dan kebiasaan tak ditutupi. Pertama-ta-
ma hendaklah diingat bahwa yang dilarang ialah: menampakkan keindahan tubuh, 
sebagaimana diungkapkan di tempat lain dalam Qur’an dengan kata tabarruj: “Dan 
janganlah menampakkan keindahan tubuh kamu sebagaimana orang-orang jahiliah 
dahulu menampakkan itu” (33:33). Adapun bagian-bagian tubuh wanita yang mana 
yang harus ditutupi dan yang boleh tak ditutupi, berikut ini adalah ikhtisar penda-
pat ulama kuno sehubungan dengan pengecualian ini yang diberikan oleh IJ: (1) zî-
nat berarti keindahan pakaian yang dipakai oleh kaum wanita, dalam hal ini wanita 
tak harus menutupi pakaian yang dipakai, (2) zînat berarti perhiasan yang kaum 
wanita tak harus menutupinya, seperti celak mata, cincin, gelang, dan wajahnya, (3) 
Pengecualian sehubungan dengan pakaian dan wajah wanita. Setelah menerang-
kan hal tersebut, IJ menambahkan: Menurut pendapat yang paling benar ialah 
pengecualian (yang tak ditutupi itu) bertalian dengan wajah dan tangan. Sebagai 
dalil untuk memperkuat pendapat itu ialah, pada waktu shalat, seorang wanita tak 
harus menutupi wajah dan tangannya — tangan sampai siku — sedang selebihnya 
harus ditutupi. Menurut Hadits, Nabi Suci diriwayatkan bersabda kepada Asma’, 
adik perempuan istri beliau ‘Aisyah, pada waktu Asma’ menghadap beliau dengan 
memakai pakaian yang tipis, yang bagian-bagian tubuhnya kelihatan: “Wahai As-
ma’, jika seorang wanita mencapai usia dewasa, maka tak pantas bila bagian-bagian 
tubuhnya kelihatan kecuali ini; dan beliau menunjuk kepada wajah dan tangan” 
(AD. 31:30). Ini menetapkan dengan pasti bahwa Islam tak pernah memerintahkan 
menutup atau mengerudungi wajah.

1751a lih halaman berikutnya
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perhiasan mereka kecuali terhadap 
suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau anak laki-
laki mereka, atau anak laki-laki suami 
mereka, atau saudara laki-laki mereka, 
atau anak laki-laki saudara laki-laki 
mereka, atau anak laki-laki dari sau-
dara perempuan mereka, atau wanita 
mereka, atau apa yang dimiliki oleh ta-
ngan kanan mereka, atau pelayan pria 
yang tak butuh (pada wanita),1752 atau 

1751a Sebelum Islam, kaum wanita biasa muncul di depan umum dengan 
sebagian payudaranya terbuka. Kata khimâr (jamaknya kata khumr) artinya tutup 
kepala �kain kerudung�; jadi, menurut Qur’an, wanita disuruh menutupi dadanya 
dengan memakai sebagian kain kerudung. Kain kerudung yang biasa dipakai di 
Timur menutupi lengan, leher dan dada, demikian pula menutupi perhiasan yang 
dipakai di telinga, di leher dan di sekeliling payudara, dan menutupi bagian-bagian 
itulah yang diperintahkan oleh ayat ini, dengan ditambahkannya kata-kata: ‘alâ 
juyûbihinna artinya menutupi dada mereka.

1752 Menurut sebagian mufassir, yang dimaksud wanita mereka di sini ia-
lah wanita muslim, tetapi menjadi kenyataan, bahwa pada zaman Nabi Suci, wanita 
dari agama lain bergaul dengan wanita muslim, oleh sebab itu, yang dimaksud di 
sini ialah semua wanita. Kami kira, bahwa tambahan kata mereka dalam kalimat 
wanita mereka, hanya mengandung arti segala kaum wanita yang bergaul dengan 
mereka, atau wanita yang sama derajatnya dengan mereka. Di sini yang dimaksud 
dengan budak yang dimiliki oleh tangan kanan kamu meliputi budak pria mau-
pun budak wanita. Selanjutnya, ada pula budak yang disebut tâbi’în dalam ayat ini, 
yang artinya yang mengikuti, karena mereka ikut kepada majikan. Lalu kata tâbi’în 
disifati dengan ghairi ulil-irbati yang makna aslinya tak butuh (kepada wanita). 
Tetapi makna kata irbati itu sebenarnya licik, tipu daya, tipu muslihat, nakal atau 
jahat (LL). Adapun irbati dalam arti butuh adalah arti sekunder apabila butuh itu 
menjurus kepada kelicikan. Adapun kata yang benar yang artinya butuh itu adalah 
araba. Oleh karena itu, sebagian mufassir ada yang memahami kata irbati dalam 
arti orang yang tolol atau orang yang miring otaknya (LL). Tetapi orang tolol 
tak selamanya tak mempunyai nafsu birahi; oleh karena itu ia tak pantas sebagai 
pelayan bagi wanita. Menurut Mujahid, kata-kata tâbi’în ghairi ulil-irbati artinya 
lâ yuhimmuhû illâ bathnuhû walâ yukhâfu ‘alan-nisâ’i artinya orang yang hanya 
memperhatikan perutnya saja dan tak takut bahwa ia menyesatkan wanita (B. 
65:24). Inilah arti yang sebenarnya. Dalam hal ini arti ghairi ulil-irbati ditujukan 
kepada budak pria yang menjalankan tugas untuk mencari makan semata-mata, 
dan sekali-kali tak mempunyai niat jahat untuk berbuat mesum dalam rumah. 
Hendaklah diingat bahwa di mana pun tak ada larangan bahwa wanita mengambil 
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anak kecil yang belum tahu tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka 
membanting-banting kaki mereka 
agar sebagian perhiasan yang mereka 
sembunyikan menjadi ketahuan. Dan 
bertobatlah kepada Allah wahai kaumAllah wahai kaum wahai kaum 
mukmin semua, agar kamu berun-
tung.

Dan kawinilah orang yang masih 
sendirian di antara kamu, dan orang 
yang pantas di antara budak pria kamu 
dan budak wanita kamu. Jika mereka 
fakir, Allah akan membuat mereka ke-Allah akan membuat mereka ke- akan membuat mereka ke-
cukupan dari karunia-Nya. Dan AllahAllah 
itu �ang Maha-luas pemberian-Nya, 
�ang Maha-tahu.1753

pelayan budak pria, atau muncul di depan mereka. Adapun yang dilarang oleh ayat 
ini hanyalah menampakkan keindahan tubuh wanita kecuali di hadapan kerabat 
yang paling dekat, dan ini merupakan cara-cara pencegahan terhadap meluasnya 
pikiran tak bermoral, dan sebagai satu langkah utama untuk menahan hawa nafsu, 
yang ini semua dituju oleh Qur’an.

1753  Qur’an memandang perkawinan sebagai perkara normal; oleh  sebab 
itu, Qur’an memerintahkan kepada orang yang masih sendirian agar sedapat mung-
kin segera menjalani perkawinan. Memelihara budak wanita sebagai gundik dan 
tak dinikah, terang-terangan bertentangan dengan ayat ini. Sebagai agama, Islam 
menentang perbuatan membujang (celibacy), dan menganggap kedudukan sebagai 
orangtua (ayah-ibu) menjadi kewajiban bagi setiap manusia. Dalam masyarakat 
maju sekarang ini, kebanyakan orang segan untuk memikul tanggung jawab sebagai 
orangtua, dengan dalih bahwa mereka belum merasa kecukupan untuk membina 
keluarga.  Qur’an menyanggah  dalih  palsu  seperti  itu  dengan  kalimat  sederhana, 
yakni: “Apabila mereka fakir, Allah akan membuat mereka kecukupan dari ka-Allah akan membuat mereka kecukupan dari ka- akan membuat mereka kecukupan dari ka-
runia-Nya”. 

Nabi Suci juga menekankan kepada pria dan wanita muslim supaya menja-
lankan perkawinan. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Barangsiapa mam-
pu untuk kawin, hendaklah menjalankan perkawinan, karena perkawinan itu bisa 
menundukkan pandangan dan menjaga kesucian. Dan barangsiapa tak mampu 
menjalankan itu, hendaklah ia menjalankan puasa (sunat) karena puasa itu mem-
punyai pengaruh wadat (pencegahan) baginya” (B. 30:10). Pada kesempatan lain, 
Nabi Suci bersabda kepada pemuda yang mengemukakan keistimewaannya men-
jalankan puasa di siang hari dan tak pernah tidur di malam hari dan menjauhkan 
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Dan hendaklah orang yang tak me-
nemukan jodoh, menjaga kesucian me-
reka, sampai Allah membuat merekaAllah membuat mereka membuat mereka 
kecukupan dari karunia-Nya.1754 Ada-
pun budak yang dimiliki oleh tangan 
kanan kamu yang minta surat (bebas 
merdeka), berilah mereka surat itu, ji-
ka kamu tahu ada kebaikan pada mere-
ka, dan berilah mereka sebagian harta 
Allah yang Ia berikan kepada kamu. yang Ia berikan kepada kamu.1755 

diri dari perkawinan. Jawab Nabi: “Aku menjalankan puasa dan aku berbuka, dan 
aku menjalankan shalat dan aku juga tidur, dan juga menjalankan perkawinan, 
maka dari itu, barangsiapa condong menjalankan cara-cara yang bukan sunnahku, 
ia bukanlah dari golonganku” (B. 67:1). Menurut suatu Hadits lain lagi, orang yang 
menjalankan perkawinan, ia telah menyempurnakan separoh agamanya (Mhs. 13:1, 
III). Hidup melajang (celibacy) itu terang-terangan dilarang (B. 67:8).

1754 Kalimat yang diterjemahkan: Orang yang tak menemukan jodoh, ini 
dapat pula diartikan orang yang tak menemukan sarana untuk menikah. Dengan 
demikian, perkawinan merupakan salah satu peraturan Islam yang wajib dijalankan, 
yang dikecualikan dari kewajiban itu hanyalah orang yang tak menemukan jodoh, 
atau orang yang tak mempunyai sarana untuk menikah. Sebenarnya, perkawinan 
memberi garansi yang kuat bagi terciptanya masyarakat yang baik budi pekertinya.

1755 Kata kitâb yang kami terjemahkan surat dalam ayat ini ialah mukâta-
bah, suatu kata  infinitif dari kata kataba artinya ia (budak) membuat perjanjian 
tertulis dengan dia (majikannya) bahwa ia (budak) akan menyerahkan sejumlah 
uang untuk menebus dirinya, dan pada saat uang itu dibayarkan, ia menjadi 
orang merdeka (LL), dan berarti pula ia (majikan) membuat perjanjian semacam 
itu dengan budak. Disebut kitâb atau surat, karena adanya kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh majikan itu sendiri. Uang tebusan dapat dibayar dua kali angsuran 
atau lebih. Jadi setiap saat diberi kesempatan kepada budak belian untuk meng-
usahakan kemerdekaan dirinya. Walaupun praktek membuat perjanjian semacam 
itu antara majikan dan budak belian sudah dilakukan sebelum datangnya Islam, 
namun perbaikan penting yang diketengahkan oleh Islam ialah, manakala budak 
belian menghendaki dibuatkan surat perjanjian, maka majikan tak boleh meno-
laknya. Dua belas abad sebelum diusahakan oleh perorangan atau Negara untuk 
membuat undang-undang untuk memerdekakan budak belian, Nabi dari padang 
pasir Arab ini telah meletakkan suatu peraturan yang mulia, yakni, jika seorang bu-
dak belian minta surat penebusan kepada majikannya, ia bukan hanya diberi surat 
itu, melainkan dicukupi pula biaya untuk menebus kemerdekaannya. Satu-satunya 
surat yang harus dipenuhi hanyalah jika kamu tahu ada kebaikan pada mereka, 
artinya ia pantas dan kuat bekerja dan mampu mencari nafkah. Selain itu, kewajib-
an memerdekakan budak dibebankan kepada Negara, diambilkan dari bagian zakat 
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Dan janganlah kamu memaksa budak 
wanita kamu supaya melacur sekedar 
untuk mencari barang-barang yang 
tak kekal dalam kehidupan dunia, jika 
mereka ingin menjaga kesucian. Dan 
barangsiapa memaksa mereka, maka 
sesungguhnya setelah mereka dipaksa, 
Allah adalah �ang Maha-pengampun, adalah �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.1756

Dan sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepada kamu ayat-ayat 
yang terang, dan pula tamsil orang-
orang yang telah berlalu sebelum ka-
mu, dan pula sebuah peringatan bagi 
orang-orang yang menjaga diri dari 
kejahatan.

Ruku’ 5  
Perwujudan Nur Ilahi

Allah adalah cahaya langit dan bu- adalah cahaya langit dan bu-
mi. Perumpamaan cahaya-Nya adalah 
bagaikan tiang yang di atasnya terda-
pat sebuah lampu, lampu berada da-
lam kaca, kaca itu seakan-akan bintang 
yang gemerlapan, yang dinyalakan 
dari kayu zaitun yang diberkahi, bu-
kan kepunyaan Timur dan bukan ke-
punyaan Barat, minyak itu menerangi 

yang khusus untuk tujuan itu, sebagaimana diterangkan dalam 9:60.
1756  Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Ubayy, pemimpin kaum munafik, 

memelihara budak wanita untuk dilacurkan (Rz). Pelacuran yang rupa-rupanya 
merajalela di Tanah Arab sebelum datangnya Islam, dikutuk sekeras-kerasnya di 
sini. Tetapi tak masuk akal sekali bahwa perbuatan terkutuk yang merajalela di selu-
ruh negara-negara Kristen, bahkan kebanyakan di Eropa, mengesahkan pelacuran 
sebagai kejahatan yang dibutuhkan, sedang di Negara-negara lainnya, pelacuran itu 
dibiarkan terang-terangan.

34.
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walaupun tak tersentuh api, cahaya di 
atas cahaya. Allah memimpin orangAllah memimpin orang memimpin orang 
yang Ia kehendaki kepada cahaya-Nya. 
Dan Allah mengemukakan banyakAllah mengemukakan banyak mengemukakan banyak 
perumpamaan kepada manusia, dan 
Allah itu �ang Maha-tahu akan segala itu �ang Maha-tahu akan segala 
sesuatu.1757

 (Itu berada) dalam rumah yang 
diizinkan oleh Allah untuk diluhurkan,Allah untuk diluhurkan, untuk diluhurkan, 
yang di sana diingat nama-Nya.1758 Di 

1757 Nûr (cahaya) adalah sesuatu yang membuat terang barang-barang yang 
tak kelihatan. Di sini Allah disebutAllah disebut disebut Cahaya langit dan bumi, karena Dia membuat 
terang langit dan bumi dan mewujudkannya. Kata misykâh artinya relung pada 
tembok, tetapi menurut Mjd, misykâh berarti ‘amûd atau tiang.

Dalam perumpaman selanjutnya, Islam dimisalkan Nur Ilahi, yaitu Cahaya 
yang ditempatkan di atas tiang yang tinggi sehingga dapat menerangi seluruh dunia. 
Cahaya itu dilindungi dengan cara menempatkannya di dalam kaca, sehingga tak 
akan padam karena tiupan angin, cahaya itu begitu cemerlang hingga kaca yang 
ditempati cahaya itu gemerlap bagaikan bintang. Hendaklah diingat bahwa agama 
Islam berulangkali  disebutkan  dalam Qur’an  bagaikan Cahaya  Ilahi. Qur’an  ber-
firman:  “�ereka  ingin memadamkan Cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapiAllah dengan mulut mereka, tetapi dengan mulut mereka, tetapi 
Allah tak mengizinkan siapa pun kecuali hanya menyempurnakan cahaya-Nya, tak mengizinkan siapa pun kecuali hanya menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun orang-orang kafir tak suka” �9:32; 61:8�. Oleh sebab itu, tamsil Nur Ilahi 
ini hanya menggambarkan agama Islam. Adapun minyak zaitun yang diberkahi 
yang digunakan untuk menyalakan cahaya itu, dan yang menjadi lambang agama 
Islam, seperti halnya pohon ara yang menjadi lambang agama �ahudi (lihat tafsir 
nomor 2766), ini bukanlah kepunyaan dunia Timur dan bukan pula kepunyaan 
dunia Barat. Demikian pula Islam, yang harus memancarkan cahayanya ke Timur 
dan ke Barat, oleh karena itu, Islam bukanlah kepunyaan dunia Timur maupun 
dunia Barat. Agaknya yang dituju di sini ialah dipersatukannya Timur dan Barat 
dalam Islam, suatu ramalan yang pemenuhannya kini mendekati kenyataan, yakni 
berupa tertariknya dunia Barat kepada kebenaran ajaran Islam. Tamsil ini akan le-
bih terang lagi jika kata nûr itu ditujukan kepada Nabi Suci. Nabi Suci dikodratkan 
mempunyai sifat-sifat yang amat tinggi. Bahkan sebelum beliau menerima wahyu 
Ilahi, beliau bukan hanya suci dari dosa, melainkan pula membaktikan hidup beliau 
untuk kepentingan manusia. Dari beliau memancarlah cahaya, bahkan itu terjadi 
sebelum beliau menerima Cahaya Ilahi berupa Wahyu, sehingga pada waktu beliau 
menerima Wahyu, terjadilah bertumpuk-tumpuk cahaya (nûrun ‘alâ nûrin) pada 
beliau.

1758 Cahaya Ilahi yang disebutkan dalam ayat sebelumnya, di sini dikata-
kan terdapat di rumah-rumah tertentu, yang tanda-tanda yang terang dari rumah 
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989Surat  24 Perwujudan Nur Ilahi

sana (orang) memahasucikan Dia pada 
pagi dan petang hari.

Orang-orang, yang perdagangan 
dan jual beli tak memalingkan mereka 
dari ingat kepada Allah dan menetapiAllah dan menetapi dan menetapi 
shalat dan membayar zakat; mereka 
takut kepada hari yang (pada hari itu) 
hati dan mata berputar balik.1759

Agar Allah mengganjar kepadaAllah mengganjar kepada mengganjar kepada 
mereka sebaik-baik ganjaran atas apa 
yang mereka lakukan dan menambah-
kan kepada mereka sebagian karunia-
Nya. Dan Allah memberi rezeki kepadaAllah memberi rezeki kepada memberi rezeki kepada 
orang yang Ia kehendaki tanpa hitung-
an.

Adapun orang-orang kafir, perbu-
atan mereka bagaikan fatamorgana di 
padang pasir, yang orang dahaga me-
nyangka itu air, sampai tatkala ia tiba 
di situ, ia tak menemukan apa-apa, 
dan ia menemukan Allah di hadap-Allah di hadap- di hadap-

itu ialah bahwa  di sana diingat nama Allah; jadi itu menunjukkan bahwa rumahAllah; jadi itu menunjukkan bahwa rumah; jadi itu menunjukkan bahwa rumah 
itu adalah rumah kaum Muslimin; dengan demikian yang dimaksud Cahaya Ilahi, 
ialah Cahaya Islam. Selanjutnya kita diberitahu bahwa sekalipun rumah-rumah itu 
sederhana, tetapi nantinya akan diluhurkan. Diluhurkannya rumah gubug Bangsa 
padang pasir Arab yang sederhana menjadi istana yang megah adalah kenyataan 
sejarah.

1759 Gambaran lebih lanjut tentang rumah-rumah itu, membuat apa yang 
dituju oleh ayat ini lebih terang lagi. Dalam rumah itu, orang selalu memahasucikan 
Allah pada pagi dan petang hari; oleh karena itu tak ada rumah lain yang mempu- pada pagi dan petang hari; oleh karena itu tak ada rumah lain yang mempu-
nyai gambaran semacam itu selain rumah kaum Muslimin, karena perbuatan mene-
tapi shalat dan membayar zakat adalah ciri khas agama Islam. Orang yang melawan 
cahaya Ilahi, dan kesudahan orang yang melawan Cahaya Ilahi, digambarkan dalam 
dua ayat terakhir ruku’ ini. �ang dimaksud hati dan penglihatan berputar balik, 
ialah mereka akan mengalami perubahan dalam hidup baru, atau akan mengalami 
kegaduhan disebabkan takut. Ayat berikutnya memperkuat arti yang disebutkan 
sebelumnya.
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annya, maka Ia memberi pembalasan 
yang setimpal kepadanya. Dan AllahAllah 
itu cepat sekali dalam perhitungan.

Atau bagaikan gelap gulitanya di 
lautan yang dalam, dimana gelombang 
mengurung dia, yang di atasnya terda-
pat gelombang, yang di atasnya (lagi) 
adalah awan gelap — lapisan kegelap-
an yang satu di atas yang lain. Jika 
orang mengeluarkan tangannya, ham-
pir-hampir ia tak dapat melihatnya. 
Dan barangsiapa Allah tak memberiAllah tak memberi tak memberi 
cahaya kepadanya, ia tak mempunyai 
cahaya.1760

Ruku’ 6  
Perwujudan kekuasaan Ilahi

Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah ialah �ang siapa saja yang ada ialah �ang siapa saja yang ada 
di langit dan di bumi memahasucikan 
Dia, demikian pula burung-burung 
yang membentangkan sayapnya. Ma-
sing-masing sudah tahu shalatnya dan 
tasbihnya. Dan Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
tahu, apa yang mereka kerjakan.

Dan kepunyaan Allah kerajaanAllah kerajaan kerajaan 
langit dan bumi, dan kepada Allah-lahAllah-lah-lah 
akhir tempat kembali.

1760 Bagian pertama ruku’ ini melukiskan Cahaya Allah yang gemerlapanAllah yang gemerlapan yang gemerlapan 
dan menyilaukan yang diberikan kepada kaum Muslimin, sehingga bagian terakhir 
ruku’ ini menggambarkan keadaan kaum kafir yang diliputi kegelap-gulitaan, kebo-
dohan dan keraguan. Harapan mereka untuk mendapat sukses diibaratkan seperti 
fatamorgana, dan tatkala mereka menjadi insyaf akan kekeliruan mereka, mereka 
akan menemukan dirinya di hadapan Tuhan, dan akan memperoleh pembalasan 
yang setimpal.
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991Surat  24 Perwujudan kekuasaan Ilahi

Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah mengarak awan, lalu menghim- mengarak awan, lalu menghim-
pun itu, lalu menumpuk itu, sehingga 
engkau melihat hujan keluar dari 
celah-celahnya? Dan Ia menurunkan 
(awan yang seperti) gunung dari la-
ngit, yang di dalamnya berisi hujan es, 
lalu itu menimpa siapa saja yang Ia ke-
hendaki, dan Ia memalingkan itu dari 
siapa saja yang ia Kehendaki. Hampir-
hampir cahaya halilintar melenyapkan 
penglihatan. 

Allah membuat malam dan siang membuat malam dan siang 
silih berganti. Sesungguhnya itu ada-
lah pelajaran bagi orang yang mempu-
nyai penglihatan.

Dan Allah menciptakan tiap-tiapAllah menciptakan tiap-tiap menciptakan tiap-tiap 
binatang dari air.1761 Di antara mereka 
ada yang berjalan atas perutnya; dan 
di antara mereka ada yang berjalan 
atas dua kaki; dan di antara mereka 
ada yang berjalan atas empat (kaki).1762 
Allah menciptakan apa yang Ia kehen- menciptakan apa yang Ia kehen-
daki. Sesungguhnya Allah itu berkuasaAllah itu berkuasa itu berkuasa 
atas segala sesuatu.

1761 Di sini hanya binatang yang dikatakan diciptakan dari air, tetapi di 
tempat lain dalam Qur’an, kita diberitahu bahwa segala yang hidup, baik binatang 
maupun tumbuh-tumbuhan, diciptakan dari air (21:30). Lihatlah tafsir nomor 
1626.

1762 Di sini segala macam jenis binatang dibagi menjadi tiga golongan: 
(1) Binatang melata, yaitu jenis binatang yang paling rendah derajatnya dan yang 
paling permulaan dalam perkembangan kehidupan binatang. (2) Binatang yang 
berjalan di atas dua kaki seperti burung, ini merupakan perkembangan kedua dari 
kehidupan. Manusia, walaupun berjalan di atas dua kaki, tidak termasuk jenis ini, 
karena kehidupan manusia adalah bentuk perkembangan yang paling tinggi, dan 
biasanya disebutkan tersendiri yang berlainan sama sekali dari kehidupan binatang. 
(3) Binatang yang berjalan di atas empat kaki, sebagian besar binatang menyusui 
termasuk golongan ini.
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Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan ayat-ayat yang terang. Dan 
Allah memimpin siapa yang Ia kehen- memimpin siapa yang Ia kehen-
daki pada jalan yang benar.

Dan mereka berkata: Kami beriman 
kepada Allah dan kepada Utusan, danAllah dan kepada Utusan, dan dan kepada Utusan, dan 
kami taat, lalu sesudah itu, segolongan 
mereka berpaling; dan mereka bukan-
lah orang yang beriman.

Dan jika mereka diajak kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar ia memberi dan Rasul-Nya agar ia memberi 
keputusan di antara mereka, tiba-tiba 
segolongan mereka berpaling.

Dan jika kebenaran ada di pihak 
mereka, mereka cepat-cepat menuju 
kepadanya dengan patuh.

Apakah dalam hati mereka ter-
dapat penyakit, atau apakah mereka 
ragu-ragu, atau apakah mereka takut 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akanAllah dan Rasul-Nya akan dan Rasul-Nya akan 
memperlakukan mereka dengan tak 
adil? Tidak, malahan mereka sendiri-
lah yang lalim.

Ruku’ 7  
Kerajaan Islam ditegakkan

Jawaban kaum mukmin pada 
waktu mereka diajak kepada Allah danAllah dan dan 
Rasul-Nya supaya mengadili antara 
mereka hanyalah berkata: Kami men-
dengar dan kami taat. Dan mereka 
itulah orang yang beruntung. 
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993Surat  24 Kerajaan Islam ditegakkan

Dan barangsiapa taat kepada AllahAllah 
dan Rasul-Nya, dan takut kepada AllahAllah 
dan bertaqwa, mereka itulah orang 
yang mencapai hasil.

Dan mereka bersumpah demi AllahAllah 
dengan sekuat sumpah mereka, bahwa 
jika engkau memerintahkan mereka, 
mereka pasti akan keluar. Katakan: 
Janganlah bersumpah: ketaatan yang 
pantas (itu lebih baik). Sesungguhnya 
Allah itu Waspada terhadap apa yang itu Waspada terhadap apa yang 
kamu lakukan.

Katakan: Taatlah kepada Allah danAllah dan dan 
taatlah kepada Rasul. Tetapi jika kamu 
berpaling, ia bertanggung-jawab atas 
kewajiban yang dibebankan kepada-
nya, dan kamu bertanggung-jawab atas 
kewajiban yang dibebankan kepada 
kamu. Dan jika kamu taat kepadanya, 
engkau berjalan benar. Dan kewajiban 
seorang Rasul hanyalah menyampai-
kan (risalah) dengan terang.

Allah berjanji kepada orang-orang berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan ber-
buat baik, bahwa Ia pasti akan membu-
at mereka penguasa di bumi sebagai-
mana Ia telah membuat orang-orang 
sebelum mereka menjadi penguasa, 
dan bahwa Ia akan menegakkan bagi 
mereka agama mereka yang telah Ia 
pilih, dan bahwa Ia akan memberi 
keamanan sebagai pengganti setelah 
mereka menderita ketakutan. Mereka 
akan mengabdi kepada-Ku, dan tak 
akan menyekutukan Aku dengan apa 
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pun. Dan barangsiapa sesudah itu ti-
dak terima kasih, mereka adalah orang 
yang durhaka.1763

Dan tetapilah shalat dan bayarlah 
zakat dan taatlah kepada Utusan, agar 
kamu diberi rahmat.

1763 Ayat ini bukan saja meramalkan berdirinya kerajaan Islam, melainkan 
pula kelangsungannya, sehingga perlu dibangkitkan para Khalifah yang akan meng-
gantikan Nabi Suci, dan kaum Muslimin akan dijadikan umat yang memerintah di 
bumi. �ang dimaksud orang-orang sebelum mereka ialah para pengikut Nabi Musa 
(Bd). Pada waktu ayat ini diturunkan, Islam masih dikepung oleh musuh dari segala 
penjuru; dan Tanah Arab masih dikuasai oleh kaum penyembah berhala, sehingga 
masih terdapat rasa takut di kalangan kaum Muslimin, sebagaimana diterangkan 
dalam ayat ini. Ramalan tentang kemenangan Islam, yang dalam ayat sebelumnya 
diibaratkan Cahaya Tuhan, yang menurut ayat selanjutnya, berangsur-angsur 
menjadi kenyataan, dalam ayat ini diramalkan dengan kata-kata yang amat terang 
dan amat tegas, yakni kaum Muslimin akan dijadikan yang memerintah di bumi, 
agama mereka akan ditegakkan, keamanan akan diberikan kepada mereka sebagai 
pengganti ketakutan; Keesaan Ilahi (Tauhid) akan unggul. Segala anugerah itu akan 
diberikan kepada kaum Muslimin, yang mereka akan bersyukur atas anugerah itu. 
Tetapi jika sesudah itu mereka tak terima kasih, mereka akan diperlakukan sebagai 
orang durhaka. Kata kafara artinya kafir atau tak terima kasih, dan makna yang 
tersebut belakangan lebih cocok dengan konteks di sini. Sekalipun jika yang diambil 
makna kafir, namun kafir di sini berarti mengafiri anugerah Tuhan, atau tak taat 
kepada perintah Tuhan. 

Walaupun janji yang termuat dalam ayat ini ditujukan seterang-terangnya 
pada kerajaan Islam dan dijadikannya kaum Muslimin sebagai pengganti Bangsa 
Israil dalam hal Tanah Suci yang dijanjikan, namun ayat ini mengisyaratkan pula 
janji Tuhan berupa kebangkitan para Mujaddid di kalangan kaum Muslimin seba-
gaimana Tuhan telah membangkitkan para Nabi di kalangan Bangsa Israil. Demi-
kianlah suatu janji yang terang termuat dalam Hadits Nabi, “Sesungguhnya AllahAllah 
akan membangkitkan untuk umat tiap-tiap abad seseorang yang akan memperba-
harui agamanya” (AD. 36:1). Oleh sebab itu, janji yang diberikan dalam ayat ini bu-
kan saja ditujukan kepada para Khalifah Nabi Suci yang mengurusi pemerintahan 
duniawi, melainkan pula kepada para Khalifah rohani atau para Mujaddid. Sejalan 
dengan Bangsa Israil yang diisyaratkan dalam ayat ini, janji di sini juga berkenaan 
dengan munculnya seorang Masih di kalangan kaum Muslimin, sebagaimana seo-
rang Masih telah dibangkitkan di kalangan Bangsa Israil. Itulah sebabnya mengapa 
pengakuan Hazrat �irza Ghulam Ahmad, dari Qadian, pendiri Gerakan Ahmadi-
yah, didasarkan ayat ini, beliau mengaku sebagai Mujaddid abad ke-14 Hijriah, dan 
sebagai Masih yang kedatangannya telah diramalkan sebelumnya.
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Janganlah engkau mengira bahwa 
orang-orang  kafir  dapat melemahkan 
(Kebenaran) di bumi; dan tempat 
tinggal mereka adalah Neraka. Dan 
sungguh buruk sekali tempat peristi-
rahatan itu.

Ruku’ 8  
Menghormati rahasia pribadi

Wahai orang-orang yang beriman, 
hendaklah orang-orang yang dimiliki 
oleh tangan kanan kamu dan anak-
anak yang belum mencapai usia dewa-
sa di antara kamu, minta izin kepada 
kamu tiga kali: (�aitu) sebelum shalat 
Subuh, dan pada waktu kamu menang-
galkan pakaian kamu karena teriknya 
siang hari, dan sesudah shalat ‘Isya. 
Inilah tiga waktu menyendiri bagi ka-
mu; di luar ini, tak ada dosa bagi kamu 
dan tak pula bagi mereka; sebagian 
kamu silih berganti (untuk melayani) 
sebagian yang lain. Demikianlah AllahAllah 
menerangkan ayat-ayat kepada kamu. 
Dan Allah itu �ang Maha-tahu, yangAllah itu �ang Maha-tahu, yang itu �ang Maha-tahu, yang 
Maha-bijaksana.1764

Dan apabila sebagian anak-anak 
kamu telah mencapai usia dewasa, 
hendaklah mereka minta izin sebagai-
mana orang-orang sebelum mereka 
minta izin. Demikianlah Allah men-Allah men- men-

1764 Peraturan tentang kehidupan privasi, baik bagi pribadi ataupun kelu-
arga, amat penting guna memperbaiki hubungan masyarakat, yang jika orang tak 
menjalankan peraturan ini, niscaya akan menyebabkan timbulnya segala macam 
kabar bohong yang akan menciptakan keonaran dalam masyarakat, karena hal itu 
merupakan kabar yang sangat digemari oleh orang yang suka memfitnah.
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jelaskan ayat-ayat-Nya kepada kamu. 
Dan Allah itu �ang Maha-tahu, �angAllah itu �ang Maha-tahu, �ang itu �ang Maha-tahu, �ang 
Maha-bijaksana.

Adapun sebagian wanita yang ti-
dak beranak lagi,1765 yang tak mengha-
rapkan kawin lagi, maka tak dosa bagi 
mereka jika mereka menanggalkan 
pakaian tanpa menampakkan perhi-
asan mereka. Dan jika mereka berlaku 
sopan, ini lebih baik bagi mereka. Dan 
Allah itu �ang Maha-mendengar, �ang itu �ang Maha-mendengar, �ang 
Maha-tahu.

Tak ada cacat bagi orang buta, dan 
tak ada cacat bagi orang timpang, dan 
tak ada cacat bagi orang sakit,1766 dan 
tak pula bagi kamu sendiri, bahwa 
kamu makan di rumah kamu, atau di 
rumah ayah kamu, atau di rumah ibu 
kamu, atau di rumah saudara laki-laki 
kamu, atau di rumah saudara perem-
puan kamu, atau di rumah paman ka-
mu dari ayah, atau di rumah bibi kamu 
dari ayah, atau di rumah paman kamu 
dari ibu, atau di rumah bibi kamu dari 
ibu, atau (di rumah) yang kuncinya 
kamu miliki atau (di rumah) kawan 

1765 Kata qawâ’id jamaknya kata qâ’id artinya wanita yang tak beranak 
lagi atau wanita yang tidak haid lagi (LL). �ang dimaksud menanggalkan pakaian 
ialah menanggalkan pakaian luar, sebagaimana diterangkan dalam 33:59.

1766 Bangsa Arab segan makan bersama dengan orang buta. Dalam hal ini, 
Bangsa Arab adalah sama dengan Bangsa �ahudi dan bangsa-bangsa lain. Sampai 
sekarang Bangsa Hindu suka makan sendirian. Islam meletakkan jalan tengah. 
Orang Islam boleh makan sendirian, boleh makan bersama orang cacat dan seba-
gainya, dan boleh makan di rumah sanak kerabat, atau di rumah kawan. Bagian 
terakhir ayat ini menerangkan, bahwa orang Islam dianjurkan supaya bersikap ra-
mah-tamah terhadap sanak kerabat, sehingga orang boleh saja ikut makan di rumah 
mereka, sekalipun tak mendapat undangan khusus.
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kamu. Tak ada cacat bagi kamu bahwa 
kamu makan bersama-sama atau sen-
diri-sendiri. Maka jika kamu memasu-
ki rumah, berilah salam kepada orang-
orang kamu dengan penghormatan 
dari Allah, yang diberkahi dan penuhAllah, yang diberkahi dan penuh, yang diberkahi dan penuh 
kebaikan. Demikianlah Allah menje-Allah menje- menje-
laskan ayat-ayat-Nya kepada kamu 
agar kamu mengerti.

Ruku’ 9  
Urusan negara harus didahulukan

Orang-orang mukmin ialah orang 
yang beriman kepada Allah dan Ra-Allah dan Ra- dan Ra-
sul-Nya, dan jika mereka berkumpul 
bersama dia untuk urusan penting, 
mereka tak akan pergi sampai mereka 
minta izin (untuk pergi). Sesungguh-
nya orang-orang yang minta izin kepa-
da engkau, mereka adalah orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.Allah dan Rasul-Nya. dan Rasul-Nya. 
Maka apabila mereka minta izin kepa-
da engkau untuk mengurus sebagian 
perkara mereka, maka berilah izin 
kepada sebagian orang yang engkau 
kehendaki, dan mintalah ampun ke-
pada Allah untuk mereka. Sesungguh-Allah untuk mereka. Sesungguh- untuk mereka. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-pengampun,Allah itu �ang Maha-pengampun, itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.

Janganlah membuat panggilan 
Rasul di antara kamu seperti pang-
gilan sebagian kamu kepada sebagian 
yang lain.1767 Sesungguhnya Allah tahuAllah tahu tahu 

1767 �ang dimaksud di sini bukanlah bagaimana orang harus memanggil 
Nabi Suci, melainkan bagaimana orang harus merespon undangan beliau. Konteks 
ayatnya jelas. Ayat sebelumnya menerangkan bahwa orang tak boleh meninggalkan 
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orang-orang di antara kamu yang me-
nyelinap untuk menyembunyikan diri. 
Maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintahnya sadar, agar co-
baan Allah tak menimpa mereka atauAllah tak menimpa mereka atau tak menimpa mereka atau 
mereka akan tertimpa siksaan yang 
pedih.

Ketahuilah, (bahwa) sesungguh-
nya apa yang ada di langit dan bumi 
adalah kepunyaan Allah. Ia tahu benarAllah. Ia tahu benar. Ia tahu benar 
keadaan kamu. Dan pada hari mereka 
dikembalikan kepada-Nya, Ia akan 
memberitahukan kepada mereka apa 
yang mereka lakukan. Dan Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-tahu segala sesuatu.

pertemuan tanpa izin Nabi Suci pada waktu mereka berkumpul memenuhi undang-
an beliau untuk merundingkan persoalan yang penting. Ayat berikutnya juga mem-
bicarakan hal yang sama. Adapun yang diterangkan dalam ayat ini ialah, undangan 
Nabi Suci kepada kaum mukmin harus dihormati, dan sekali-kali tak boleh diper-
lakukan sebagai undangan sesamanya, karena undangan Nabi Suci pasti bertalian 
dengan urusan penting yang menyangkut kesejahteraan masyarakat, sedangkan 
undangan sesama orang hanya menyangkut urusan pribadi mereka sendiri.[]
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SURAT 25  
AL-FURQÂN : PEMISAH  

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 77 ayat)

Surat yang berjudul Al-Furqân ini seluruhnya diturunkan di Makkah. Ke-
mungkinan sekali ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah ter-
akhir, mengingat bahwa tanda bukti tentang perubahan besar yang dilaksanakan 
oleh Qur’an, kini nampak dalam kehidupan para Sahabat Nabi. Surat sebelumnya, 
yang tergolong Surat Madaniah, menerangkan Cahaya Tuhan yang diwujudkan me-
lalui Nabi Suci; oleh karena itu, Surat itu disusul dengan Surat yang menerangkan 
bahwa Cahaya Tuhan itu kini telah terwujud dalam kehidupan para Sahabat Nabi.

Surat ini diawali dengan pernyataan bahwa terutusnya Nabi Suci untuk se-
luruh bangsa di dunia, dan sebagai pengemban ajaran Keesaan Ilahi yang terakhir, 
ini harus dapat mempersatukan seluruh bangsa di dunia, dan mengikis habis segala 
macam kemusyrikan. Ruku’ ketiga menerangkan bahwa antara kebaikan dan kebu-
rukan akhirnya akan dibuat pembedaan, dan mengisyaratkan akan datangnya Hari 
Pemisah, yaitu perang Badar. Keterangan umum itu disusul dengan contoh-contoh 
yang terang tentang nasib umat pada zaman dahulu, yang sebagian diuraikan secara 
singkat dalam ruku’ keempat. Ruku’ kelima menaruh perhatian kepada fenomena 
alam, yang membuktikan adanya hukum pertumbuhan secara bertahap, sekedar 
untuk menunjukkan bahwa kebenaran akan menang secara berangsur-angsur. 
Surat ini diakhiri dengan gambaran tentang kesalahan hamba-hamba Tuhan �ang 
Maha-pemurah, yang sebenarnya hanya menandakan bahwa reformasi raksasa 
telah mulai bekerja.[]
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Ruku’ 1 
Peringatan bagi segala bangsa

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Maha-berkah Dia �ang telah menu-
runkan Pemisah kepada hamba-Nya, 
agar  ia menjadi juru ingat bagi se-
kalian bangsa.1769

�ang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi, dan �ang tak memungut 
putra, dan �ang tak mempunyai seku-
tu dalam kerajaan, dan �ang mencip-
takan segala sesuatu, lalu menentukan 
ukurannya.1770

Dan mereka mengambil tuhan se-
lain Dia, yang tak menciptakan apa-
apa, sedang mereka sendiri diciptakan; 
dan mereka tak menguasai bencana 
dan keuntungan bagi diri sendiri, dan 
mereka tak pula menguasai kematian 
dan kehidupan, dan tak (menguasai) 
pula kebangkitan kembali.

Dan  orang-orang  kafir  berkata:  Ini 

1769 Furqân adalah salah satu nama Qur’an, karena Qur’an ini melaksana-
kan pemisahan antara Kebenaran dan kepalsuan; lihatlah tafsir nomor 228. Oleh 
karena Surat ini membahas perubahan besar yang dilaksanakan oleh Qur’an bagi 
kehidupan manusia, sebagaimana diterangkan dalam Surat sebelum ini, maka Su-
rat ini dinamakan Al-Furqân. Ditambahkannya kata-kata Nabi Suci sebagai juru 
ingat bagi sekalian bangsa adalah untuk menunjukkan bahwa perubahan besar 
yang terjadi di Tanah Arab, akhirnya meluas ke seluruh dunia, dan semua bangsa 
akan memperoleh manfaat.

1770 Ayat 2 dan 3 menerangkan berbagai macam kemusyrikan yang mera-
jalela di dunia, yang akhirnya akan disapu bersih oleh ajaran Tauhid yang diajarkan 
oleh Islam.

1.

2.

3.

4.
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tiada lain hanyalah kebohongan, yang 
ia buat-buat dan yang orang-orang lain 
membantu dia dalam membuat-buat 
itu. Sesungguhnya mereka telah men-
datangkan kelaliman dan kepalsuan.

Dan mereka berkata: Dongeng 
orang-orang zaman kuno, yang telah 
ia tulis, maka (dongeng) itu dibacakan 
kepadanya pagi dan petang.1771

Katakan: Dialah �ang telah mewa-
hyukan itu, �ang tahu akan rahasia 
langit dan bumi.1771a Sesungguhnya 
Dia itu �ang Maha-pengampun, �ang 
Maha-pengasih.

Dan mereka berkata: Utusan apakah 
ini? Ia makan makanan, dan berjalan di 
pasar. Mengapa bukan Malaikat yang 
diturunkan kepadanya untuk menjadi 
juru ingat bersama dia?1772

1771  Dalam ayat sebelumnya, kaum kafir menuduh bahwa Qur’an itu bikin-
bikinan; dalam ayat ini mereka menuduh bahwa Nabi Suci telah menyuruh supaya 
beberapa dongeng orang-orang kuno ditulis oleh orang-orang yang membantu 
beliau, dan dongengan itulah yang dibacakan kepada beliau, dan beliau sebarkan 
sebagai wahyu dari Atas. Bagaimana mungkin suatu dongeng dapat melaksanakan 
tranformasi seperti yang dilaksanakan oleh Qur’an dalam mengubah hati manusia. 
Hal ini diterangkan lagi dalam ayat berikutnya. 

1771a Rahasia langit dan bumi yang hanya diketahui oleh Allah saja, men-Allah saja, men- saja, men-
cakup pula rahasia kodrat manusia. Tranformasi kehidupan manusia selalu dilak-
sanakan melalui sarana Wahyu Ilahi, dan usaha mengubah hati yang semata-mata 
usaha manusia (tanpa Wahyu Ilahi), selalu mengalami kegagalan.

1772 Nabi Suci menempuh kehidupan yang amat sederhana. Beliau menger-
jakan segala pekerjaan dengan tangan beliau sendiri. Beliau membantu pekerjaan 
rumah tangga isteri beliau. Beliau menjahit pakaian, menambatkan kambing, bah-
kan menambal terumpah sendiri. Memang kodrat beliau yang ramah-tamah dan 
baik hati, acapkali menyebabkan beliau membantu pekerjaan orang lain. Pada suatu 
waktu seorang wanita tak mampu menyelesaikan suatu pekerjaan, ia mohon ban-
tuan beliau supaya mengantarnya ke jalan, beliau membantu wanita itu dan beliau 

5.
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Atau (mengapa tak) diberikan harta 
benda kepadanya, atau (mengapa ia 
tak) mempunyai kebun yang dari situ 
ia makan?1773 Dan orang-orang lalim 
berkata: Kamu hanya mengikuti orang 
yang disihir.

Lihatlah bagaimana mereka me-
ngemukakan perumpamaan kepada 
engkau — mereka telah tersesat, maka 
mereka tak mampu menemukan ja-
lan.1774

Ruku’ 2  
Benarnya Peringatan

Maha-berkah Dia �ang jika Ia ke-
hendaki, Ia akan memberi kepada eng-

meninggalkannya setelah pekerjaan itu selesai. Beliau manusia biasa, dan beliau 
makan seperti kebiasaan orang Arab yang sederhana. Itulah sebabnya mengapa 
kaum kafir menyebut beliau orang yang makan makanan. Jawaban terhadap ini di-
berikan dalam ayat 20, yakni semua Nabi adalah manusia biasa yang tunduk kepada 
hukum alam, demikian pula Nabi Muhammad.

1773 Pengertian mereka tentang Utusan Allah, bahwa ia haruslah bergeli-Allah, bahwa ia haruslah bergeli-, bahwa ia haruslah bergeli-
mang dalam kekayaan. Sebenarnya harta itulah segala-galanya bagi mereka, dan 
mereka tak menganggap penting terhadap akhlak dan nilai-nilai hidup yang tinggi, 
yang untuk itulah Nabi Muhammad diutus. Disamping itu mereka diberitahu bah-
wa sekalipun kaum Muslimin harus menderita kekurangan, namun mereka akan 
memperoleh ganjaran di dunia ini juga karena telah mengorbankan segala-galanya. 
Bertumpuk-tumpuk harta ditaruh di bawah kaki para Sahabat Nabi Suci, dan mere-
ka diberi kebun yang luas. Tetapi semua itu terjadi sesuai dengan undang-undang 
Tuhan, yakni terlaksananya secara berangsur-angsur sesuai dengan ramalan, sama 
seperti segala pertumbuhan di alam fisik, terlaksananya juga secara berangsur-ang-
sur.

1774  Di tempat lain di dalam Qur’an dikatakan bahwa kaum kafir berkata: 
“�engapa Qur’an  itu  tak  diwahyukan  kepada  seorang  yang  penting  dalam kota? 
�43:31�. Di mata kaum kafir, tak ada barang lain yang lebih penting daripada pang-
kat dan harta; begitu sempit pandangan mereka tentang kehidupan. Pemahaman 
mereka tentang hakikat nilai hidup yang hakiki betapa keliru, maka dari itu mereka 
tak dapat menemukan jalan.

8.
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kau apa yang lebih baik dari itu, (yai-
tu) taman yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Dan Ia akan memberi 
pula kepada engkau istana-istana.1775

Tetapi mereka mendustakan Sa’ah, 
dan bagi orang yang mendustakan 
Sa’ah, Kami sediakan Api (Neraka) yang 
menyala.

Jika (Neraka) itu terlihat oleh me-
reka dari tempat yang jauh, mereka 
akan mendengar (Neraka) itu mende-
ru dan meraung.

Dan jika mereka dilempar di tem-
pat yang sempit dalam (Neraka) itu 
dengan dibelenggu, di sana mereka 
memohon kebinasaan.

Pada hari ini janganlah kamu 
memohon satu kali kebinasaan, tetapi 
mohonlah kebinasaan berkali-kali.

Katakan: Apakah itu yang lebih ba-
ik, ataukah Surga yang Kekal yang di-
janjikan kepada orang yang bertaqwa? 
Itulah ganjaran dan tempat istirahat 
bagi mereka.

Di sana mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki, menetap (di 
sana). Ini adalah janji Tuhan dikau 

1775 Ayat ini mengandung ramalan yang terang bahwa Nabi Suci dan para 
pengikut beliau akan memperoleh barang-barang yang baik di dunia ini. Taman-
taman di Mesopotamia, istana-istana Persia dan Romawi, akan diberikan kepada 
para pengikut Nabi Suci.
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yang harus dimohon.1776

Pada hari tatkala Ia menghimpun 
mereka dan apa yang mereka sem-
bah  selain  Allah, maka Ia berfirman:Allah, maka Ia berfirman:,  maka  Ia  berfirman: 
Kamukah yang menyesatkan hamba-
hamba-Ku, ataukah mereka sendiri 
yang tersesat dari jalan?

Mereka berkata: Maha-suci Eng-
kau! Tak pantas bagi kami bahwa kami 
mengambil pelindung selain Engkau, 
tetapi Engkau telah memberi kenik-
matan kepada mereka dan kepada 
ayah-ayah mereka sehingga mereka 
lupa kepada Peringatan dan jadilah 
mereka orang yang rugi.1777

Maka dari itu mereka mendusta-
kan kamu tentang barang yang kamu 
katakan, lalu kamu tak dapat meng-
elakkan (kejahatan), dan tak dapat 
pula memperoleh pertolongan. Dan 
barangsiapa di antara kamu berbuat 
lalim, Kami akan mengicipkan kepada 
mereka siksaan yang besar.

Dan tiada Kami mengutus Utusan 
sebelum engkau, melainkan mereka 
memakan makanan dan berjalan di 
pasar. Dan Kami telah membuat seba-

1776 Kepada kaum mukmin telah dijanjikan Surga, tetapi untuk mendapat 
karunia ini kaum mukmin diharuskan memohon, karena permohonan kepada AllahAllah 
adalah syarat mutlak untuk mencapai itu.

1777 Kata-kata tak pantas bagi kami bahwa kami mengambil pelindung 
selain Engkau, menunjukkan bahwa orang-orang yang menyembah Allah sajalahAllah sajalah sajalah 
yang tak akan minta kepada pengikutnya supaya menyembah kepada selain Allah .Allah . . 
Terang sekali bahwa yang dituju di sini ialah Nabi Suci.

17.
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gian kamu sebagai ujian bagi sebagian 
yang lain. Sabarkah kamu? Dan Tuhan 
dikau senantiasa �ang Maha-meli-
hat.1778

JUZ XIX

Ruku’ 3  
Hari Pemisah

Dan orang-orang yang tak berha-
rap bertemu dengan Kami, berkata: 
Mengapa tak diturunkan Malaikat 
kepada kami, atau (mengapa) kami tak 
melihat Tuhan kami? Sesungguhnya 
mereka terlalu menyombongkan diri 
dan mendurhaka sebesar-besarnya.1779

Pada hari tatkala mereka melihat 
Malaikat, (pada hari itu) tak ada kabar 
baik bagi orang-orang dosa, dan me-
reka berkata: Semoga ada penghalang 
yang kuat.1780

Dan Kami menuju kepada perbu-

1778 Ini adalah perintah kepada kaum Muslimin supaya sabar pada waktu 
menghadapi penganiayaan musuh, karena penganiayaan itu ujian yang akan memi-
sahkan antara kebaikan dan keburukan. Penutup ayat yang berbunyi: Dan Tuhan 
dikau senantiasa Yang Maha-melihat, merupakan kata-kata hiburan bagi mereka, 
yakni Tuhan pasti akan menghukum kaum lalim.

1779 Turunnya Malaikat dan Tuhan, artinya, siksaan yang diancamkan, hal 
ini diterangkan lebih jelas lagi dalam ayat berikutnya; lihatlah tafsir nomor 268.

1780 Kata-kata hijram-mahjûran mempunyai arti yang bermacam-macam, 
tergantung kepada siapa yang mengucapkan kata-kata itu, apakah itu diucapkan 
oleh Malaikat, ataukah oleh orang durhaka. Jika yang mengucapkan itu Malaikat, 
maka itu berarti kabar baik merupakan barang haram bagi orang durhaka; ini sama 
artinya dengan ucapan bahwa mereka akan disiksa. Jika yang mengucapkan itu 
orang durhaka, maka kata-kata itu menjadi semacam permohonan untuk diletak-
kan suatu penghalang yang kuat antara mereka dan siksaan mereka.

21.
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atan yang mereka lakukan, maka Kami 
menjadikan itu seperti debu yang ber-
serakan.1781

Pada hari itu para penghuni Taman 
baik sekali tempat tinggalnya dan baik 
pula tempat istirahatnya.

Dan pada hari itu tatkala langit 
pecah-belah dengan awan, dan para 
Malaikat diturunkan beruntun.1782

Pada hari itu kerajaan benar-benar 
kepunyaan Tuhan �ang Maha-pemu-
rah. Dan (hari) itu adalah hari yang 
penuh kesukaran bagi orang-orang 
kafir.

Dan pada hari tatkala orang lalim 
menggigit tangannya sambil berkata: 
Sekiranya aku mengambil jalan bersa-
ma Utusan!1783

Oh, celaka sekali aku ini! Sekiranya 
aku tak mengambil orang itu sebagai 
kawan!

1781  Segala daya upaya kaum Quraisy dihancurkan sama sekali dalam pe-
rang Badar, dan segala usaha mereka untuk menghancurkan Kebenaran dibalas 
dengan setimpal.

1782 Gambaran perang Badar semacam ini juga diuraikan dalam 8:11 yang 
menyebutkan seterang-terangnya turunnya hujan, dan menyebutkan pula turunnya 
Malaikat. Ayat berikutnya menerangkan bahwa hari itu adalah hari kemenangan ba-
gi kaum Muslimin, yaitu orang yang beriman kepada Tuhan �ang Maha-pemurah; 
dan hari itu adalah hari kesukaran bagi kaum kafir. Sebenarnya, penderitaan dan 
kesukaran yang dialami oleh kaum Quraisy dalam peperangan selanjutnya dengan 
kaum Muslimin, tidaklah sepahit yang dialami oleh mereka dalam perang Badar.

1783 Para mufassir menyebutkan nama orang-orang yang bertempur ber-
sama Nabi Suci di Badar. Tetapi apa yang diuraikan dalam ayat ini bersifat umum, 
dan acapkali orang yang berbuat jahat menyesali perbuatan yang ia lakukan bila ia 
merasakan akibat dari perbuatan jahatnya itu.

24.
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Sesungguhnya ia telah menyesat-
kan aku dari Peringatan setelah itu 
datang kepadaku. Dan setan itu senan-
tiasa lari tanpa mengindahkan kepada 
manusia.

Dan Utusan berkata: Tuhanku, se-
sungguhnya kaumku memperlakukan 
Qur’an ini sebagai barang yang diting-
galkan.

Demikianlah tiap-tiap Nabi Kami 
buatkan musuh dari golongan orang 
yang berdosa; dan sudah cukup Tuhan 
dikau sebagai �ang memberi petunjuk 
dan �ang memberi pertolongan.

Dan  orang-orang  kafir  berkata: 
�engapa  Qur’an  tak  diturunkan  ke-
padanya sekaligus? Demikianlah, agar 
Kami memperkuat hatimu dengan itu, 
dan (agar) Kami menyusun itu dengan 
susunan yang baik.1784

Dan tiada mereka mengajukan 
pertanyaan kepada engkau, melainkan 
Kami datangkan kepada engkau Ke-
benaran dan keterangan yang paling 

1784 Kata rattala artinya ia mengumpulkan dan menyusun dengan baik 
bagian-bagian yang diucapkan �LL�. Qur’an diturunkan sepotong-sepotong agar 
Wahyu Ilahi itu menjadi sumber kekuatan bagi Nabi Suci yang mengalami keadaan 
yang beraneka ragam selama hidupnya. Selain itu, juga untuk membuktikan salah-
nya pendapat yang mengatakan bahwa Qur’an merupakan kumpulan kitab yang tak 
teratur bagian-bagian ceritanya dan tak saling berhubungan, karena diwahyukan 
dalam keadaan yang beraneka ragam. Untuk menolak pendapat itu, diterangkan 
bahwa semua urutan ayat-ayat Qur’an  itu disusun dengan  sempurna oleh Tuhan 
sendiri. �enurut ayat ini, susunan Qur’an adalah bagian dari rencana Tuhan yang 
dilaksanakan pada zaman Nabi Suci sebagai orang yang menerima Wahyu Ilahi.
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baik.1785

Orang-orang yang dihimpun ke 
Neraka, mereka berada dalam kedu-
dukan yang buruk, dan semakin terse-
sat dari jalan.

Ruku’ 4  
Pelajaran dari nasib bangsa yang sudah-sudah

Sesungguhnya Kami telah mem-
berikan Kitab kepada Musa, dan Kami 
telah membuat saudaranya, Harun, 
sebagai pembantu menyertai dia.

Lalu  Kami  berfirman:  Pergilah 
kamu berdua ke tempat kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
mereka Kami binasakan sama sekali.

Dan kaum Nuh, mereka Kami 
tenggelamkan tatkala mereka mendus-
takan para Utusan, dan mereka Kami 
buat sebagai tanda bukti bagi manusia. 
Dan Kami telah menyiapkan siksaan 
yang pedih bagi kaum yang lalim. 

1785 Matsal artinya gambaran, keadaan atau perkara; dan dalam kalam 
ibarat, matsal berarti keadaan yang aneh atau mengagumkan (LL), atau berarti 
pula hujjah maknanya bukti (T). Adapun arti matsal dalam ayat ini ialah bahwa 
kaum kafir tak dapat mengemukakan pertanyaan yang aneh (Kf) atau sanggahan 
yang aneh (JB) yang tak dijawab oleh Nabi Suci dengan benar, atau tak diberi ke-
terangan yang terbaik oleh beliau. Ayat ini meletakkan pokok ajaran yang penting, 
yaitu bahwa Qur’an itu bukan hanya berisi jawaban segala sanggahan yang menen-
tangnya, melainkan pula mengemukakan bukti-bukti tentang benarnya apa yang 
telah dikatakan. Tak ada kitab suci lain di dunia ini yang dapat memenuhi tuntutan 
semacam itu. Ini menujukkan bahwa kedudukan Qur’an di atas sekalian kitab suci, 
dan wahyu yang merupakan wahyu yang tak ada bandingannya yang mampu men-
cukupi kebutuhan manusia dalam bidang rohani di segala zaman.
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Dan (pula) kaum ‘Ad dan kaum 
Tsamud dan para penghuni Rass dan 
banyak generasi di antara itu.1786

Dan masing-masing mereka Kami 
jadikan percontohan, dan masing-
masing mereka Kami binasakan sama 
sekali.1787

Dan sesungguhnya mereka telah 
mendatangi suatu kota yang dihujani 
dengan hujan yang jahat.1788 Apakah 
mereka tak melihat itu? Tidak, malah-
an mereka tak mengharap dibangkit-
kan kembali.

Dan jika mereka melihat engkau, 
maka tiada mereka memperlakukan 
engkau kecuali mengolok-olokkan: 
Inikah orang yang dibangkitkan AllahAllah 
sebagai Utusan?

Hampir-hampir ia menyesatkan 
kami dari tuhan-tuhan kami sekiranya 
kami tak mengikuti (tuhan-tuhan) itu 
dengan sabar. Dan mereka akan tahu 
tatkala mereka melihat siksaan, siapa-
kah yang lebih tersesat dari jalan.

1786 Menurut Zj, Rass adalah seluruh daerah yang didiami oleh sebagian 
kabilah Tsamud. Menurut mufassir lain, Rass adalah nama satu kota di �amamah 
(T). Rass berarti pula sumur dan menurut suatu riwayat, mereka adalah kaum yang 
melempar Nabi mereka dalam sumur (JB).

1787 �ang dimaksud ialah, tiap-tiap generasi telah diberi peringatan ten-
tang jatuhnya siksaan dengan menyebut contoh-contoh umat sebelumnya yang te-
lah binasa, tetapi karena generasi itu tak mengindahkan peringatan, maka mereka 
dibinasakan.

1788 Kota yang dimaksud ialah kota Sodom yang terletak di tengah perja-
lanan ke Syria.
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Tahukah engkau orang yang meng-
ambil keinginan rendahnya (hawa 
nafsunya) sebagai tuhan?1789 Maukah 
engkau sebagai pelindungnya?

Apakah engkau mengira bahwa se-
bagian besar mereka mendengar atau 
mengerti? Mereka tiada lain hanyalah 
seperti binatang ternak; tidak, malahan 
mereka lebih tersesat lagi dari jalan. 

Ruku’ 5  
Pelajaran dari kodrat alam

Apakah engkau tak melihat bagai-
mana Tuhan dikau membentangkan 
bayang-bayang? Dan jika Ia menghen-
daki, Ia membuat itu diam (tak ber-
gerak). Lalu Kami membuat matahari 
sebagai petunjuk (bayang-bayang) itu.

Lalu Kami mengambil (bayang-ba-
yang) itu sedikit demi sedikit menuju 
kepada Kami.1790

Dan Dia ialah �ang membuat ma-

1789 Ayat ini menerangkan betapa luas pengertian syirk menurut Qur’an. 
Syirk bukan hanya berarti menyembah berhala saja, yang perbuatan ini amatlah 
dikutuk, melainkan pula menganut kemauan seseorang dengan membuta-tuli, itu 
juga disebut syirk. Banyak sekali orang yang menganggap dirinya sebagai hamba 
Tuhan �ang Maha-esa, mereka menyembah berhala yang amat besar, yaitu hawa 
nafsu mereka. Di sini ajaran Ketuhanan �ang Maha-esa dibuat sempurna, yang tak 
terdapat di Kitab Suci lain.

1790 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan bahwa Allah memperla-Allah memperla- memperla-
kukan hamba-Nya dengan kasih sayang. Dia tak membinasakan mereka sekaligus. 
Matahari ketulusan telah terbit, dan nampak dengan terang tanda-tanda yang me-
nunjukkan bahwa bayang-bayang kegelapan akan lenyap; tetapi sebagaimana terja-
di di alam fisik, bayang-bayang kegelapan itu tak akan lenyap sekaligus, melainkan 
dengan berangsur-angsur mengecil sedikit demi sedikit.
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lam sebagai penutup bagi kamu, dan 
(membuat) tidur untuk istirahat, dan 
(membuat) siang untuk bangun.

Dan Dia ialah �ang mengutus 
angin sebagai pengemban berita baik 
sebelum rahmat-Nya; dan Kami me-
nurunkan air yang bersih dari awan.

Agar dengan itu Kami memberi 
hidup kepada kota yang mati,1791 dan 
agar Kami memberi minum kepada se-
bagian makhluk Kami, yaitu binatang 
ternak dan kebanyakan manusia.

Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan itu berkali-kali di antara 
mereka agar mereka ingat, tetapi ke-
banyakan manusia tak menyetujui itu, 
kecuali mendustakan.

Dan jika Kami menghendaki, Kami 
dapat membangkitkan seorang juru 
ingat pada tiap-tiap kota.1792

1791  Rahmat Allah yang muncul di alam fisik berupa hujan, muncul di alamAllah yang muncul di alam fisik berupa hujan, muncul di alam yang muncul di alam fisik berupa hujan, muncul di alam 
rohani berupa Wahyu. Sebagaimana air hujan yang bersih dari langit memberi 
hidup kepada tanah yang mati, demikian pula hujan Wahyu yang suci dari AllahAllah 
menghidupkan rohani manusia yang mati.

1792 Tak sangsi lagi bahwa karena Sahabat Nabi ingat akan ayat ini, maka 
mereka menyebar ke segala penjuru dunia dengan mengemban risalah dan per-
ingatan kepada tiap-tiap kota yang jauh letaknya. 

Tetapi alangkah sedikitnya kaum Muslimin zaman sekarang yang diilhami 
semangat seperti itu untuk membuktikan benarnya firman Qur’an. 

Tetapi hendaklah diingat, bahwa ayat ini tidaklah bertentangan dengan urai-
an 35:24 dll. yang menerangkan bahwa pada tiap-tiap bangsa telah dibangkitkan 
Nabi. Surat ini diawali dengan satu uraian bahwa Nabi Suci adalah juru ingat bagi 
sekalian bangsa. Sedang ayat ini menguraikan bahwa jika Allah menghendaki, IaAllah menghendaki, Ia menghendaki, Ia 
akan membangkitkan juru ingat pada tiap-tiap kota. Tetapi kesatuan umat manusia, 
yang ini merupakan tujuan utama sebagai kelanjutan dari Ketuhanan �ang Maha-
esa, hal ini tidak terjadi. Oleh sebab itu, ayat berikutnya menyuruh Nabi Suci dan 
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Maka janganlah engkau menuruti 
kaum kafir  dan berjuanglah melawan 
mereka  dengan  �Qur’an�  ini,  dengan 
perjuangan yang hebat.1793

Dan Dia ialah �ang membuat dua 
samudera mengalir dengan bebas, 
yang satu (airnya) tawar, segar, dan 
yang lain (airnya) asin, pahit. Dan an-
tara dua (samudera) itu Ia membuat 
penghalang dan rintangan yang tak 
dapat ditembus.1794

Dan Dia ialah �ang menciptakan 
manusia dari air, lalu Ia menjadikan 
untuknya keluarga sedarah dan kelu-
arga seipar-besan.1795 Dan Tuhan dikau 

para pengikut beliau supaya berjuang sehebat-hebatnya untuk mencapai tujuan 
mulia itu.

1793 Ayat ini memberi petunjuk yang terang tentang arti kata jihâd yang 
digunakan oleh Qur’an. �enurut ayat ini, yang disebut jihâd ialah berjuang sekuat 
tenaga untuk menyebarkan Kebenaran, malahan jihad semacam ini disebut jihâdul-
kabîr atau perjuangan besar. Perang untuk membela agama juga disebut jihâd 
karena adakalanya perang amat diperlukan untuk melangsungkan hidupnya dan 
sejahteranya Kebenaran; jika perang tak diizinkan, niscaya Kebenaran akan terkikis 
habis. Semua mufassir sepakat arti kata jihad seperti itu. Hendaklah diingat bahwa 
jihâdul-akbar yang dapat dilakukan oleh setiap orang Islam ialah jihad dengan 
Qur’an, yang ini diisyaratkan oleh dlamir hu dalam kata bihî yang disebutkan pada 
akhir ayat, inilah jihad yang harus dilaksanakan oleh setiap orang Islam dalam se-
gala keadaan.

1794 Rupa-rupanya yang dituju oleh ayat ini ialah air tawar yang mengalir 
di sungai-sungai atau di bawah tanah, dan air laut yang asin. Tetapi mungkin pula 
ayat ini mengandung maksud yang lebih dalam, yakni dua samudera itu mengisya-
ratkan dua macam kehidupan yang dialami manusia di dunia, yakni (1) kehidupan 
yang segar karena iman dan amal yang mendatangkan kehidupan damai dan me-
muaskan, dan �2� kehidupan pahit karena kafir dan durhaka yang selalu membuat 
manusia tak mempunyai perasaan puas, bahkan semakin bertambah dahaga untuk 
mengejar keuntungan duniawi. Dua-duanya tetap ada di dunia dan berdampingan 
satu sama lain.

1795 Ayat ini agaknya mengisyaratkan hijrah Nabi Suci ke Madinah. Nabi 
Muhammad mempunyai hubungan keluarga dengan orang-orang Makkah dari pi-
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senantiasa �ang Maha-kuasa.

Dan mereka menyembah barang 
selain Allah yang tak menguntungkanAllah yang tak menguntungkan yang tak menguntungkan 
mereka dan tak pula membahayakan 
mereka.  Dan  orang  kafir  senantiasa 
membantu melawan Tuhannya.1796

Dan tiada Kami mengutus engkau, 
melainkan sebagai pengemban kabar 
baik dan sebagai juru ingat.

Katakanlah: Aku tak minta upah 
kepada kamu sebagai imbalan perka-
ra ini, kecuali siapa yang mau, boleh 
mengambil jalan yang menuju kepada 
Tuhannya.

Dan bertawakallah kepada Tuhan 
�ang Maha-hidup, �ang tak mati, dan 
maha-sucikanlah dengan memuji Dia. 
Dan cukuplah Dia sebagai �ang Maha-
waspada terhadap dosa-dosa hamba-
Nya.1798

�ang telah menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antaranya 
dalam enam masa, dan Ia bersemayam 
di atas Singgasana, �ang Maha-pemu-

hak ayah, dan mempunyai hubungan keluarga dengan orang-orang Madinah dari 
pihak ibu. Oleh karena keluarga beliau yang sedarah mengejar-ngejar beliau dan 
berniat ingin membunuh beliau, maka kini diingatkan hubungan beliau melalui 
perkawinan dengan pihak lain. Berdasarkan isyarat yang terdapat dalam Wahyu 
Ilahi ini, maka Nabi Suci mencari pengikut di kalangan orang-orang Madinah pada 
waktu musim haji.

1796  Kaum kafir membantu perkara kekafiran, seperti mengingkari Kebe-
naran, sedangkan Nabi Suci bermaksud menegakkan Kebenaran di dunia.

1798 Maka dari itu, Allah tahu benar kapan Ia menjatuhkan siksaan, danAllah tahu benar kapan Ia menjatuhkan siksaan, dan tahu benar kapan Ia menjatuhkan siksaan, dan 
siapa yang dijatuhi siksaan.
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rah. Maka tanyakanlah tentang Dia 
kepada orang yang waspada.1799

Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Bersujudlah kepada �ang 
Maha-pemurah, mereka berkata: Apa-
kah �ang Maha-pemurah itu? Apakah 
kami harus bersujud kepada apa yang 
engkau perintahkan kepada kami? 
Dan itu menambah mereka bertambah 
enggan.1799a

Ruku’ 6  
Terlaksananya perubahan

Maha-berkah Dia �ang membuat 
bintang-bintang di langit, dan di sana 
Ia membuat pula matahari dan bulan 
yang menerangi.

Dan Dia ialah �ang membuat 
malam dan siang silih berganti, bagi 
orang yang mau ingat dan mau ber-
syukur.1799b

Adapun hamba Tuhan �ang Maha-
pemurah ialah mereka yang berjalan 
di muka bumi dengan rendah hati, dan 
apabila orang-orang bodoh menegur 
mereka, mereka berkata: Damai!1800

1799 Orang yang waspada ialah Nabi Suci, yang memiliki ilmu sejati tentang 
Ketuhanan.

1799a Pembacaan ayat ini diikuti dengan sujud. Lihatlah tafsir nomor 978.
1799b Di waktu malam dikatakan sebagai saat yang tepat untuk ingat, yakni 

untuk shalat, sedang waktu siang dikatakan sebagai saat yang tepat untuk bersyu-
kur, yakni untuk bekerja dan mencari nafkah. 

1800 Ayat ini sampai ayat terakhir menggambarkan perubahan besar yang 
telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw. Sifat-sifat yang dikatakan di sini 
menjadi sifatnya hamba Tuhan �ang Maha-pemurah, berlawanan sama sekali de-
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Dan orang-orang yang mengha-
biskan waktu malam dengan bersujud 
dan berdiri di hadapan Tuhan mereka.

Dan orang-orang yang berkata: 
Tuhan kami, hindarkanlah kami dari 
siksa Neraka; sesungguhnya siksa Ne-
raka itu kejahatan yang kekal.

Sesungguhnya (Neraka) itu tempat 
tinggal dan tempat peristirahatan yang 
buruk.

Dan orang-orang yang jika mere-
ka membelanjakan harta mereka tak 
terlalu boros dan tak terlalu pelit, dan 
mereka mengambil jalan tengah anta-
ra itu.

Dan orang-orang yang tak menye-

ngan kejahatan-kejahatan yang dahulunya merajalela di Tanah Arab. Bangsa Arab 
adalah bangsa yang sombong, yang menginjak-nginjak hak sesama manusia, tetapi 
kini orang-orang yang beriman dikatakan di sini sebagai orang yang berjalan di mu-
ka bumi dengan rendah hati dan hidup dengan andhap asor, dengan menaruh peng-
hargaaan yang tinggi terhadap hak-hak orang lain (ayat 63). Pada zaman jahiliyah, 
mereka menghabiskan waktu malam untuk minum-minum dan pesta pora, tapi kini 
mereka tetap terjaga di malam hari untuk beribadah dan mabuk cinta kepada AllahAllah 
(ayat 64). Pada zaman jahiliyah mereka membelanjakan harta dengan boros karena 
gengsi, dan mereka tak menghiraukan nasib kaum miskin yang mati kelaparan, te-
tapi sekarang mereka menghemat setiap sen yang dapat mereka hemat guna kepen-
tingan orang lain (ayat 67). Pada zaman jahiliyah Bangsa Arab menyembah berhala, 
dan saling membunuh karena alasan yang sepele, dan pelacuran merajalela, tetapi 
sekarang mereka menjadi pembawa obor Keesaaan Ilahi, mereka sanggup mende-
rita segala kesukaran untuk kepentingan Tuhan, dan membunuh manusia mereka 
pandang sebagai perkara yang menjijikkan, dan kesucian pria maupun kesucian wa-
nita dianggap sebagai perkara yang amat tinggi nilainya, dan satu sama lain saling 
berlomba untuk mencapai ketulusan (ayat 68-71). Kebenaran dan kejujuran adalah 
sifat utama, yang dalam agama baru (agama Islam) menguasai jiwa manusia, maka 
dari itu mereka hidup penuh semangat dan kesungguhan, bersih dari kebodohan, 
kepercayaan takhayul dan perbuatan tak senonoh, yang menjadi ciri khas Bangsa 
Arab sebelum datangnya Islam (ayat 72-74).
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ru kepada tuhan lain di samping Allah,Allah,, 
dan yang tak membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah, kecuali dalamAllah, kecuali dalam, kecuali dalam 
membela kebenaran, dan mereka tak 
melakukan perbuatan zina; dan ba-
rangsiapa melakukan itu, ia akan men-
dapat pembalasan atas dosa-(nya). 

Pada hari Kiamat ia akan menda-
pat siksaan yang berlipat ganda, dan ia 
menetap di sana dalam kehinaan.

Kecuali orang-orang yang tobat 
dan beriman dan menjalankan per-
buatan baik; bagi mereka Allah akanAllah akan akan 
menukar keburukan mereka dengan 
kebaikan.1800a Dan Allah senantiasaAllah senantiasa senantiasa 
�ang Maha-pengampun, �ang Maha-
pengasih.

Dan barangsiapa tobat dan ber-
buat baik, maka ia sesungguhnya ber-
tobat kepada Allah dengan tobat (yangAllah dengan tobat (yang dengan tobat (yang 
baik).

Dan orang-orang yang tak mau 
memberi kesaksian palsu, dan jika 
mereka berlalu di tempat senda gurau, 
mereka berlalu dengan anggun.1800b

Dan orang-orang yang apabila me-
reka diperingatkan dengan ayat-ayat 

1800a Di sini kita diberitahu seterang-terangnya bahwa pembangunan telah 
terlaksana, Bangsa Arab yang sebelumnya tenggelam dalam perbuatan keji, kini di-
ubah menjadi bangsa yang baik dan tulus, Bangsa Arab yang dahulunya gemar me-
lakukan kejahatan, kini gemar melakukan perbuatan baik. Hanya kekuatan rohani 
Nabi Suci itulah yang telah mendatangkan perubahan yang mengagumkan itu. 

1800b Bangsa Arab bukan hanya menjauhkan diri dari kejahatan, melain-
kan pula menyingkiri segala sesuatu yang tak ada gunanya dan hampa. 
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Tuhan mereka, mereka tak menjatuh-
kan diri dengan tuli dan buta.

Dan orang-orang yang berkata: 
Tuhan kami, berilah kami penglihatan 
yang sejuk terhadap istri kami dan 
keturunan kami, dan jadikanlah kami 
sebagai pemimpin bagi orang-orang 
yang bertaqwa.

Mereka akan diganjar dengan tem-
pat-tempat yang tinggi karena mereka 
bersabar, dan di sana mereka akan 
disambut dengan penghormatan dan 
ucapan selamat.1801

Mereka menetap di sana. Baik se-
kali tempat tinggal dan tempat peris-
tirahatan itu.

Katakanlah: Tuhanku tak mempe-
dulikan kamu sedikit pun, sekiranya 
bukan karena permohonan kamu. Te-
tapi kini kamu menolak, maka siksaan 
akan segera dijatuhkan.1801a

1801 Kelihatannya mereka diusir dari tempat kediaman mereka, tetapi mere-
ka merasa seolah-olah diganjar dengan tempat-tempat yang tinggi, karena sekarang 
pandangan hidup mereka bukan lagi mengenai kebendaan, melainkan mengenai 
kerohanian. Di samping penghormatan dan ucapan selamat dari Malaikat, mereka 
dijanjikan mendapat penghormatan dan ucapan selamat di pusat kegiatan mereka 
yang baru, di kota Madinah, tempat mereka berhijrah, karena di tempat yang baru 
itu, terdapat persaudaraan Islam yang sama, yang siap menerima kaum Muhajir.

1801a  Kaum kafir �akkah menolak Kebenaran, maka dari itu kerendahan 
dan kehinaan yang diancamkan kepada musuh-musuh Kebenaran, kini sedang me-
nantikan mereka. Kaum mukmin akhirnya dipisahkan dari kaum durhaka, maka 
dari itu siksaan akan segera dijatuhkan.[]
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SURAT 26  
ASY-SYU’ARÂ’ : PARA PENYAIR  

(Diturunkan di Makkah, 11 ruku’, 227 ayat)

Judul Surat ini Asy-syu’arâ’, diambil dari uraian tentang para penyair terse-
but dalam ayat 224; dalam ayat itu diterangkan bahwa Qur’an bukanlah karya seo-
rang penyair. Sebenarnya, seluruh Surat ini membahas tuduhan para musuh yang 
berulang-kali dilancarkan terhadap Qur’an, dengan menunjukkan bahwa pekerjaan 
penyiaran yang dilakukan oleh Nabi Suci itu secara detail sama dengan pekerjaan 
para Nabi yang sudah-sudah, dan sekali-kali tak ada persamaan dengan pekerjaan 
seorang penyair. 

Para Nabi yang diuraikan dalam Surat ini sama dengan para Nabi yang di-
uraikan dalam Surat 7, hanya bedanya Surat ini tak sama urutannya, karena dalam 
Surat 7 diuraikan menurut tarikh, sedangkan dalam Surat ini tidak. Dalam Surat 
ini diuraikan pertama kali mengenai Nabi Musa; adapun tujuannya ialah untuk 
menarik perhatian bahwa sejarah Nabi Musa berulang dalam sejarah Nabi Muham-
mad. Pada ruku’ permulaan Surat ini, Nabi Suci dihibur dan diberitahu tahu supaya 
jangan terlalu susah memikirkan kaum kafir, dan jangan merasa putus asa akan 
perbaikan mereka. Dalam tiga ruku’ berikutnya diuraikan sejarah Nabi Musa, mulai 
dari saat penyampaian risalah kepada Fir’aun sampai ditenggelamkannya Fir’aun 
dan bala tentaranya di Laut Merah. Ruku’ kelima menerangkan kembali sejarah 
Nabi Ibrahim, karena Nabi besar itulah yang menghubungkan antara keluarga Israil 
dan keluarga Ismail, atau antara dua Nabi besar, Musa dan Muhammad. Lima ruku’ 
berikutnya menguraikan riwayat Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth dan 
Nabi Syu’aib sesuai urutan tarikh; nasib yang dialami oleh masing-masing musuh 
para Nabi tersebut, seakan-akan menjadi peringatan bagi para musuh Nabi Suci; 
hal ini diisyaratkan seterang-terangnya dalam ruku’ terakhir Surat ini.

Surat 26, 27, dan 28, tiga-tiganya merupakan satu golongan, bukan hanya 
karena saling berhubungan dalam pokok pembicaraannya, melainkan pula karena 
diturunkan dalam periode yang sama, dan tiga Surat itu dapat disebut golongan 
Thâ, Sîn, Mîm. Tiga-tiganya diturunkan pada zaman Makkah pertengahan. Pokok 
utama yang dibicarakan dalam masing-masing Surat ialah riwayat Nabi Musa, yang 
riwayat itu diuraikan pada permulaan Surat, walaupun riwayat itu diuraikan dengan 
singkat dalam Surat 27. Dalam tiap-tiap Surat, riwayat Nabi Musa di mulai sejak 
beliau diangkat sebagai nabi di Gunung Sinai dengan tugas khusus kepada Fir’aun, 
dan berakhir dengan ditenggelamkannya Fir’aun di Laut Merah; adapun perjalanan 
Bangsa Israil selanjutnya tak diuraikan dalam salah satu Surat itu. Riwayat yang 
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1019Surat  26

diuraikan dalam tiga Surat memberi petunjuk kepada kita tentang pokok acara dan 
hubungan tiga Surat itu dengan Surat-surat sebelumnya. Surat 25 menerangkan 
tentang Furqân atau tanda bukti besar yang bersifat membedakan yang diberikan 
kepada Nabi Suci, sedangkan tiga Surat ini benar-benar telah memberi furqân atau 
tanda bukti yang bersifat membedakan kepada Nabi Musa, yaitu di tenggelamkan-
nya orang-orang Mesir di Laut Merah, sebagaimana diuraikan dalam ayat 84. Oleh 
sebab itu semua riwayat Nabi Musa dalam tiga Surat itu berakhir dengan peristiwa 
tersebut.[]
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1020 Juz    XIXAsy-Syu'ara

Ruku’ 1  
Nabi Suci dihibur

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Allah �ang Maha-baik-hati, �ang �ang Maha-baik-hati, �ang 
Maha-mendengar, �ang Maha-ta-
hu.1802

Ini adalah ayat-ayat Kitab yang 
membuat terang.1803

Boleh jadi engkau akan membunuh 
dirimu karena duka-cita, karena mere-
ka tak mau beriman.1804

Jika Kami menghendaki, Kami akan 

1802 Tafsiran yang kami ambil didasarkan atas keterangan yang jika dite-
lusur bersumber kepada I’Ab, yakni bahwa huruf ini singkatan dari nama Tuhan. 
Huruf thâ singkatan dari kata lathîf, artinya: Yang Maha-baik-hati; sîn singkatan 
dari kata samî’ artinya Yang Maha-mendengar; dan huruf mîm singkatan dari kata 
‘alîm, artinya Yang Maha-tahu. Namun kami mengajukan tafsiran yang lain. Oleh 
karena Surat ini terutama sekali membicarakan dipanggilnya Nabi Musa di Gunung 
Sinai, maka huruf thâ dan sîn adalah singkatan dari kata Thûr Sînâ atau Gunung 
Sina atau Gunung Sinai; adapun mîm singkatan dari kata Musa. Jadi huruf-huruf 
itu menarik perhatian akan Wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa di Gunung 
Sinai, yang ini membuktikan benarnya Nabi Suci. Tafsiran ini dikuatkan oleh uraian 
yang termuat dalam Surat terakhir dari golongan Thâ Sîn Mîm, yakni kaum kafir 
menyebut dua wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa dan Nabi Muhammad se-
bagai dua sihir yang saling membantu (28:48).

1803 Qur’an membuat terang segala hal yang diperlukan guna mengem-
bangkan daya kemampuan manusia, demikian pula Qur’an membuat terang selu-
ruh Kebenaran.

1804 Melalui Wahyu Ilahi, Nabi Suci diberitahu tentang hukuman yang 
akan dijatuhkan kepada generasi yang jahat, tetapi beliau tak sekali-kali mengutuk 
mereka, malahan beliau berusaha dengan penuh kepahlawanan untuk menyelamat-
kan mereka dengan melaksanakan pembangunan raksasa guna mengubah keadaan 
mereka, suatu hal yang amat diprihatinkan oleh beliau, sampai-sampai beliau di-
gambarkan dalam ayat ini sebagai orang yang hampir-hampir bunuh diri karena 
duka-cita.

1.

2.

3.

4.
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1021Surat  26 Nabi Suci dihibur

menurunkan pertanda dari langit ke-
pada mereka, sehingga leher mereka 
akan membungkuk di hadapan itu.1805

Dan tiada datang Peringatan yang 
baru kepada mereka dari Tuhan �ang 
Maha-pemurah, melainkan mereka 
berpaling daripadanya.

Sesungguhnya mereka telah men-
dustakan, maka akan datang kepada 
mereka berita tentang apa yang mere-
ka perolok-olokkan.1806

Apakah mereka tak melihat bumi, 
berapa saja yang telah Kami tumbuh-
kan di sana sembarang jenis yang mu-
lia?

Sesungguhnya di dalam itu adalah 
tanda bukti; namun kebanyakan me-
reka tak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau itu 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-pe-
ngasih.1807

1805 Pertanda semacam itu diturunkan pada waktu Perang Badar, dan pada 
waktu takluknya kota Makkah. Pada waktu Perang Badar, para pemimpin kaum ka-
fir dikalahkan, dan pada waktu takluknya kota Makkah, mereka takluk sama sekali.

1806 Adapun yang mereka perolok-olokkan ialah ramalan tentang kehan-
curan mereka dan menangnya Islam.

1807 Nabi-nabi yang disebutkan dalam Surat ini semuanya ada tujuh, dan 
dalam Surat ini diriwayatkan bagaimana musuh setiap Nabi dibinasakan pada wak-
tu Kebenaran mencapai kemenangan akhir. Namun untuk menunjukkan nasib yang 
dialami oleh musuh Nabi Suci, riwayat para Nabi tersebut selalu diakhiri dengan 
dua sifat Tuhan seperti yang disebutkan di sini, yaitu Al-‘Azîz (Yang Maha-perkasa) 
dan Ar-Rahîm (Yang Maha-pengasih). Sifat yang pertama mengandung arti bahwa 
Kebenaran akan, bahkan sekarang pun sudah, mengalahkan segala perlawanan, se-
dang sifat yang kedua mengandung arti bahwa perlakuan Nabi Suci terhadap musuh 
beliau bersifat cinta kasih. Memang musuh Nabi Suci dikalahkan, tetapi mereka tak 

5.

6.

7.

8.

9.
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Ruku’ 2  
Nabi Musa diutus kepada Fir’aun

Tatkala Tuhan dikau menyeru 
kepada Musa, firman-Nya: Pergilah 
kepada kaum yang lalim,

Kaumnya Fir’aun. Apakah mereka 
tak menjaga diri dari kejahatan?

Ia (Musa) berkata: Tuhanku, se-
sungguhnya aku takut kalau-kalau 
mereka mendustakan aku.

Dan dadaku sempit, dan bahasaku 
tak lancar,1807a maka utus pulalah Ha-
run.

Dan mereka menjatuhkan kesalah-
an kepadaku, maka aku takut kalau-
kalau mereka membunuhku.1808

Ia berfirman: Tidak sama sekali! 
Maka pergilah kamu berdua membawa 
tanda bukti Kami; sesungguhnya Kami 
menyertai kamu, Mendengar.

Datanglah kepada Fir’aun, dan 
berkatalah: Sesungguhnya kami ada-
lah pengemban risalah Tuhan sarwa 
sekalian alam.

dibinasakan, dan setelah mereka diperbaiki akhlaknya, mereka bangkit lagi sebagai 
penguasa.

1807a Dalam 20:27 Nabi Musa berdoa kepada Allah:Allah:: Lepaskanlah simpul 
dari lidahku. Pengertian yang sama dinyatakan di sini dengan kata-kata: Dan ba-
hasaku tak lancar. Lihatlah tafsir nomor 1583. 

1808 �ang dimaksud ialah dibunuhnya orang Mesir, sebagaimana diurai-
kan dalam 28:15. Di sini diterangkan bahwa kaumnya Fir’aun menuduh Nabi Musa 
menjalankan tindak pidana, jadi bukan menerangkan bahwa beliau betul-betul ber-
salah. Lihatlah tafsir nomor 1811 dan 1875.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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1023Surat  26 Nabi Musa diutus kepada Fir’aun

Suruhlah kaum Bani Israil supaya 
menyertai kami.

Ia (Fir’aun) berkata: Bukankah 
engkau telah kami asuh dalam (ke-
luarga) kami selagi engkau masih 
kanak-kanak, dan engkau tinggal ber-
tahun-tahun dari umurmu di tempat 
kami?

Dan engkau telah menjalankan 
perbuatan dikau yang telah engkau 
lakukan, dan engkau adalah golongan 
orang yang tak berterima kasih.

Ia (Musa) berkata: Aku menjalan-
kan itu pada waktu aku masih golong-
an orang yang tak tahu apa yang harus 
dilakukan.1811

Maka aku melarikan diri dari kamu 
tatkala aku takut kepada kamu, lalu 
Tuhanku memberi keputusan kepada-
ku dan menjadikan aku salah seorang 
Utusan.

Itukah kenikmatan yang telah eng-
kau jadikan alasan untuk mengumpat 
kepadaku bahwa engkau memperbu-
dak kaum Bani Israil?1812

1811 Peristiwa perbuatan Nabi Musa menghantam orang Mesir dengan tin-
junya sehingga menyebabkan matinya orang Mesir itu, diuraikan dalam 28:15. Nabi 
Musa tak sengaja membunuh orang Mesir itu, dan Nabi Musa tak menggunakan 
senjata yang dapat menyebabkan kematian. Imam Razi menerangkan bahwa kata 
dlâll di sini berarti orang yang bingung, yang tak tahu apa yang harus dilakukan. 
Nabi Musa hanya menggunakan tinjunya, jadi kematian orang Mesir tukang meng-
aniaya itu hanya suatu kebetulan saja tanpa disengaja.

1812 Oleh Raja Fir’aun dan orang-orang Mesir, kaum Bani Israil disuruh 
bekerja kasar, karena penindasan inilah maka di sini disebut perbudakan.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Fir’aun berkata: Apakah Tuhan 
sarwa sekalian alam itu?

Ia (Musa) berkata: Tuhan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara-
nya, sekiranya kamu yakin.

Ia (Fir’aun) berkata kepada orang-
orang di sekelilingnya: Apakah kamu 
tak mendengar?

Ia (Musa) berkata: Tuhan kamu 
dan Tuhan ayah-ayah kamu dahulu.

Ia (Fir’aun) berkata: Sesungguh-
nya Utusan kamu yang diutus kepada 
kamu, adalah gila.

Ia (Musa) berkata: Tuhannya Ti-
mur dan Barat dan apa yang ada di an-
taranya, sekiranya kamu mempunyai 
akal.

Ia (Fir’aun) berkata: Jika engkau 
mengambil Tuhan selain aku, niscaya 
engkau akan kumasukkan dalam pen-
jara.1813

Ia (Musa) berkata: Apakah begitu, 
walaupun seandainya aku menda-
tangkan kepada engkau sesuatu yang 
terang?

1813 Berhala yang disembah oleh Bangsa Mesir ini banyak sekali. Ada 
berhala gaib, ada berhala anasir alam, ada berhala manusia, dan ada pula berhala 
binatang. Agama berhala mereka dapat disimpulkan dengan singkat sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh En. Br. (jilid IX, hlm. 51): “Dalam sejarah Mesir kuno, dapat 
dikatakan dengan sesungguhnya, bahwa dalam hal membuat berhala, tak ada ha-
bis-habisnya”. Oleh sebab itu, pengakuan Fir’aun sebagai tuhan, tidaklah aneh bagi 
orang-orang Mesir yang suka mempertuhankan segala sesuatu. 

23.

24.

25.

26.

27.

28.
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1025Surat  26 Nabi Musa dan tukang sihir

Ia (Fir’aun) berkata: Datangkanlah 
itu jika engkau golongan orang yang 
benar.

Maka ia melemparkan tongkatnya, 
dan tiba-tiba itu adalah ular yang te-
rang.

Dan ia mencabut tangannya, dan 
tiba-tiba itu nampak putih bagi orang 
yang melihat.1813a

Ruku’ 3  
Nabi Musa dan tukang sihir

Ia (Fir’aun) berkata kepada para 
pemuka di sekelilingnya: Sesungguh-
nya ini adalah tukang sihir yang ma-
hir.

Ia menghendaki untuk mengusir 
kamu dari bumi kamu dengan sihir-
nya. Lalu apakah saran kamu?

Mereka berkata: Berilah tangguh 
kepadanya dan saudaranya dan sebar-
lah para pesuruh di kota-kota.

Supaya mereka mendatangkan 
tiap-tiap tukang sihir yang mahir di 
hadapan dikau.

Maka berkumpullah tukang-tu-
kang sihir pada hari yang telah diten-
tukan waktunya.

Dan dikatakan kepada orang-

1813a Lihat tafsir nomor 926, 1581 dan 1582.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.
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orang: Apakah kamu telah berkum-
pul?

Boleh jadi kami akan ikut tukang 
sihir jika mereka itu orang yang me-
nang.

Maka setelah para tukang sihir da-
tang, mereka berkata kepada Fir’aun: 
Apakah kami akan mendapat ganjaran 
jika kami menang?

Ia (Fir’aun) berkata: �a, dan se-
sungguhnya jika kamu demikian, kamu 
menjadi golongan orang yang terdekat 
(kepadaku)

Musa berkata kepada mereka: 
Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan.

Maka mereka melemparkan tali 
mereka dan tongkat mereka dan ber-
kata: Demi kekuasaan Fir’aun, kami 
pasti menang.

Lalu Musa melemparkan tongkat-
nya, maka tiba-tiba itu menelan apa 
yang mereka buat-buat.

Maka rebahlah para tukang sihir 
dengan bersujud.

Mereka berkata: Kami beriman 
kepada Tuhan sarwa sekalian alam.

Tuhannya Musa dan Harun.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1027Surat  26 Nabi Musa diselamatkan dan Fir’aun ditenggelamkan

Ia (Fir’aun) berkata: Apakah ka-
mu beriman kepadanya sebelum aku 
memberi izin kepada kamu; sesung-
guhnya ia adalah pemimpin kamu 
yang mengajarkan sihir kepada kamu, 
maka kamu akan tahu. Aku pasti akan 
memotong tangan kamu dan kaki 
kamu berselang-seling, dan aku pasti 
akan menyalib kamu semua.

Mereka berkata: Tak peduli! Se-
sungguhnya kami kembali kepada Tu-
han kami.

Sesungguhnya kami mengharap 
bahwa Tuhan kami akan mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami karena 
kami adalah permulaan orang yang 
beriman.

Ruku’ 4  
Nabi Musa diselamatkan dan Fir’aun ditenggelamkan

Dan Kami wahyukan kepada Musa: 
Berangkatlah pada malam hari dengan 
hamba-hamba-Ku; sesungguhnya ka-
mu akan dikejar.

Dan Fir’aun mengutus para penyi-
ar di kota-kota (dengan mengumum-
kan):

Sesungguhnya mereka gerombol-
an kecil.

Dan sesungguhnya mereka marah 
kepada kita

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.
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Dan sesungguhnya kita golongan 
besar yang berjaga-jaga.

Maka mereka kita usir dari kebun-
kebun dan mata air.

Dan (dari) timbunan harta dan 
tempat-tempat tinggal yang baik.

Demikianlah. Dan Kami mewa-
riskan semua itu kepada kaum Bani 
Israil.1814

Lalu mereka (kaumnya Fir’aun) 
mengejar mereka (kaum Bani Israil) 
pada waktu pagi.

Maka setelah dua golongan saling 
melihat, para sahabat Musa berkata: 
Sesungguhnya kita akan tersusul.

Ia (Musa) berkata: Tidak sama se-
kali. Sesungguhnya Tuhanku menyer-
taiku — Ia akan memberi petunjuk 
kepadaku.

Lalu Kami wahyukan kepada 
Musa: Berjalanlah ke laut dengan 
umatmu.1815 Maka terbelahlah itu, dan 

1814 Dlamir hâ (semua itu) ditujukan pada kebun-kebun, mata air, dan se-
bagainya. Seumumnya, jadi tidak khusus ditujukan kepada kebun-kebun, mata air 
dan sebagainya yang ada di Mesir saja, yang orang-orang Mesir diusir dari sana. Ke-
bun-kebun dan timbunan harta yang diwariskan kepada Bangsa Israil itu terdapat 
di Kana’an, yaitu tanah yang dijanjikan, yang mengalirkan sungai susu dan madu.

1815 Kalimat idlrib bi’ashâkal-bahra sama dengan kalimat idlrib bi’ashâ-
kal-hajara yang tercantum dalam 2:60. Lihatlah tafsir nomor 96. Di tempat lain da-
lam Qur’an, arti kalimat seperti itu diungkapkan dengan kalimat: “Dan temukanlah 
untuk mereka jalan kering di lautan, dan janganlah takut tersusul, dan jangan pula 
merasa gentar” (20:77). Lihatlah tafsir nomor 82 dan 1593.

56.

57.
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masing-masing gelombang bagaikan 
bukit yang besar.1816

Dan di sana Kami dekatkan go-
longan yang lain.

Dan Kami menyelamatkan Musa 
dan orang-orang yang menyertai dia 
semuanya.

Lalu golongan yang lain Kami 
tenggelamkan.

Sesungguhnya dalam hal itu ada-
lah tanda bukti. Namun kebanyakan 
mereka tak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
pengasih.

Ruku’ 5  
Sejarah Nabi Ibrahim

Dan bacakanlah kepada mereka 
tentang riwayat Ibrahim.

Tatkala ia berkata kepada bapak-
nya dan kaumnya: Apakah yang kamu 
sembah?

Mereka berkata: Kami menyembah 
berhala, maka kami tetap mengabdi 
kepadanya.

1816 Air laut berbalik, sehingga meninggalkan jalan yang kering (20:77) 
bagi kaum Bani Israil. Boleh jadi yang dimaksud kullu firqin ialah pada waktu air 
laut berbalik, masing-masing gelombang bagaikan bukit besar. Hendaklah diingat 
bahwa kata thaud artinya bukit, tanah yang tinggi atau tanah yang menjulang 
(LL). Bahkan oleh penyair, kata thaud ditetapkan dalam arti punuk unta (LL).

64.
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Ia (Ibrahim) berkata: Apakah me-
reka mendengar kamu jika kamu me-
nyeru (kepadanya)?

Atau (apakah) mereka mengun-
tungkan ataukah merugikan kamu?

Mereka berkata: Tidak, tetapi kami 
menemukan ayah-ayah kami berbuat 
demikian.

Ia (Ibrahim) berkata: Apakah ka-
mu melihat apa yang kamu sembah?

Kamu dan ayah-ayah kamu dahu-
lu?

Sesungguhnya mereka itu musuh-
ku, tetapi tidak demikian Tuhan sarwa 
sekalian alam.

�ang menciptakan aku, lalu me-
nunjukkan jalan kepadaku.

Dan �ang memberi makan dan 
minum kepadaku.

Dan jika aku sakit, Ia menyembuh-
kan aku.

Dan �ang menyebabkan aku mati, 
lalu memberi aku hidup.

Dan �ang, aku harap, akan meng-
ampuni kesalahan-kesalahan pada 
Hari Pembalasan.1817

1817 Karena para Nabi selalu sadar akan kelemahan mereka sebagai ma-
nusia, mereka selalu mohon perlindungan Allah. Ungkapan semacam ini hanyaAllah. Ungkapan semacam ini hanya. Ungkapan semacam ini hanya 
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Tuhanku, berilah aku kebijaksa-
naan, dan persatukanlah aku dengan 
orang-orang saleh.

Dan jadikanlah aku buah tutur 
yang baik di kalangan generasi men-
datang.

Dan jadikanlah aku sebagai pewa-
ris Taman kenikmatan.

Dan ampunilah bapakku, sesung-
guhnya ia adalah golongan orang yang 
sesat.

Dan janganlah Engkau hinakan 
aku pada hari tatkala mereka dibang-
kitkan.

 (�aitu) hari tatkala harta dan anak 
tak berguna sedikit pun.

Kecuali orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang sehat. dengan hati yang sehat.

Dan Surga didekatkan kepada 
orang-orang yang bertaqwa.

Dan Neraka ditampakkan kepada 
orang-orang yang menyeleweng.1818

menyatakan kelemahan di hadapan Tuhan �ang Maha-sempurna, dan tak sekali-
kali membuktikan bahwa mereka berbuat dosa. Bandingkanlah dengan pengakuan 
�esus akan keselamatan beliau yang senada dengan ungkapan tersebut: “Mengapa 
engkau menyebut aku baik? Tiada yang baik kecuali Satu, yaitu Allah” (Matius 19:17,Allah” (Matius 19:17,” (Matius 19:17, 
diterjemahkan langsung dari Bibel berbahasa Inggris, pent.).

1818 Kata-kata Neraka ditampakkan, ini menunjukkan bahwa Neraka itu 
sudah ada, tetapi tak tampak oleh mata manusia, hanya pada Hari Kiamat saja Ne-
raka itu akan nampak jelas.
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Dan dikatakan kepada mereka: Di 
manakah barang yang kamu sembah? 

Selain Allah, dapatkah merekaAllah, dapatkah mereka, dapatkah mereka 
menolong kamu atau menolong diri 
sendiri?

Maka dilemparkanlah mereka ke 
dalam Neraka, mereka dan orang-
orang yang menyeleweng.

Dan balatentara iblis semuanya.

Mereka berkata sambil bertengkar 
dalam Neraka.

Demi �llah! Sesungguhnya kami�llah! Sesungguhnya kami! Sesungguhnya kami 
(dahulu) berada dalam kesesatan yang 
nyata.

Tatkala kami mempersamakan 
kamu dengan Tuhan sarwa sekalian 
alam.

Dan tiada yang menyesatkan kami 
kecuali orang-orang durhaka.

Maka kami tak mempunyai orang 
yang memberi syafa’at,

Dan tak (mempunyai pula) kawan 
sejati.

Seandainya kami dikembalikan 
(di dunia) sekali lagi, kami akan men-
jadi golongan orang yang beriman.
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Sesungguhnya dalam hal itu ada-
lah tanda bukti; namun kebanyakan 
mereka tak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
pengasih.

Ruku’ 6  
Sejarah Nabi Nuh

Kaumnya Nuh mendustakan para 
Utusan.

Tatkala saudara mereka, Nuh, 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak mau menjaga diri dari kejahatan?

Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan aku tak minta ganjaran kepa-
da kamu atas itu; ganjaranku hanyalah 
ada pada Tuhan sarwa sekalian alam.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Mereka berkata: Apakah aku 
akan beriman kepada engkau, dan 
orang-orang yang rendah sajalah yang 
mengikuti engkau.

Ia (Nuh) berkata: Dan apakah pe-
ngetahuanku tentang apa yang mereka 
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lakukan?

Hisab mereka hanyalah ada pada 
Tuhanku, jika kamu merasa.

Dan aku bukanlah orang yang 
mengusir orang-orang yang beriman.

Aku hanyalah juru ingat yang 
terang.

Mereka berkata: Jika engkau tak 
mau berhenti, wahai Nuh, niscaya eng-
kau akan dirajam sampai mati.

Ia (Nuh) berkata: Tuhanku, ka-
umku mendustakan aku.

Maka putuskanlah antara aku 
dan mereka secara terbuka, dan sela-
matkanlah aku dan orang-orang muk-
min yang menyertai aku.

Maka Kami menyelamatkan dia 
dan orang-orang yang menyertai dia 
dalam bahtera yang penuh muatan.

Lalu sesudah itu Kami meneng-
gelamkan orang-orang selebihnya.1818a

Sesungguhnya dalam hal itu ada-
lah tanda bukti, namun kebanyakan 
mereka tak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 

1818a Di mana pun Qur’an menerangkan tentang Nabi Nuh, di sini hanya 
disebutkan bahwa yang ditenggelamkan hanyalah kaumnya saja, karena mereka 
mendustakan dan mengejar-ngejar dia; lihatlah tafsir nomor 1180. 

113.

114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1035Surat  26 Sejarah Nabi Hud

itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
pengasih.

Ruku’ 7  
Sejarah Nabi Hud

 (Kaum) ‘Ad mendustakan para 
Utusan.

Tatkala saudara mereka, Hud, 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak mau menjaga diri dari kejahatan?

Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan aku tak minta ganjaran kepa-
da kamu atas itu; ganjaranku hanyalah 
ada pada Tuhan sarwa sekalian alam.

Apakah kamu mendirikan ba-
ngunan di tiap-tiap tanah tinggi seba-
gai tanda peringatan? Kamu (hanya) 
main-main saja.1819

Dan kamu membuat benteng-
benteng agar kamu kekal.

Dan jika kamu menyerbu, kamu 

1819 Kata âyah yang makna aslinya tanda bukti, di sini digunakan dalam 
arti bangunan megah yang memperoleh kemasyhuran sebagai tanda kebesaran; 
lihatlah tafsir nomor 67. Tak sangsi lagi bahwa bangunan megah ini digunakan 
untuk menakut-nakuti bangsa lain, sebagaimana diterangkan oleh ayat 130 bahwa 
kaum ‘Ad melancarkan serangan yang kejam dan melanggar perikemanusiaan, se-
dangkan mereka sendiri aman dalam benteng-benteng mereka.
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menyerbu dengan sewenang-wenang.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan bertaqwalah kepada Dzat 
yang membantu kamu dengan apa 
yang kamu ketahui.

Ia membantu kamu dengan bina-
tang ternak dan anak-anak,

Dan kebun-kebun dan mata-air.

Sesungguhnya aku takut bahwa 
kamu mendapat siksaan pada hari 
yang mengerikan.

Mereka berkata: Sama saja bagi 
kami, apakah engkau memberi nasihat 
ataukah engkau bukan golongan orang 
yang memberi nasihat.

Ini tiada lain hanya bikin-bikinan 
orang-orang zaman dahulu.1820

Dan kami tak akan disiksa.

Dan mereka mendustakan dia, 
maka Kami membinasakan mereka. 
Sesungguhnya dalam hal itu adalah 
tanda bukti; namun kebanyakan me-
reka tak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
pengasih.

1820 Kadang-kadang kata khuluq mengandung arti yang sama seperti kata 
ikhtilâq yang artinya bikin-bikinan.
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Ruku’ 8  
Sejarah Nabi Shalih

Kaum Tsamud mendustakan pa-
ra Utusan.

Tatkala saudara mereka, Shalih, 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak menjaga diri dari kejahatan?

Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan aku tak minta ganjaran kepa-
da kamu atas itu; ganjaranku hanyalah 
ada pada Tuhan sarwa sekalian alam.

Apakah kamu akan ditinggalkan 
dengan aman dalam apa yang ada di 
sini?

Di kebun-kebun dan mata-air?

Di ladang gandum dan pohon 
kurma yang mayangnya indah?

Dan sebagian gunung, kamu 
pahat dengan bersorak-sorai menjadi 
rumah.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan janganlah kamu menuruti 
orang-orang yang melanggar batas.
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�aitu orang yang berbuat keru-
sakan di bumi dan berlaku tak benar.

Mereka berkata: Engkau hanya-
lah golongan orang yang disihir.

Engkau tiada lain hanyalah ma-
nusia biasa seperti kami; maka bawa-
lah tanda bukti jika engkau golongan 
orang yang tulus.

Ia (Shalih) berkata: Ini unta be-
tina; pada waktu yang sudah ditentu-
kan, unta mendapat bagian air, kamu 
juga mendapat bagian air.1821

Dan janganlah menyentuh (un-
ta betina) itu dengan kejahatan agar 
kamu tak tertimpa siksaan pada hari 
yang mengerikan.

Tetapi mereka menyembelih 
(unta) itu, lalu mereka menjadi orang 
yang menyesal.

1821 Tentang kaum Tsamud, lihatlah tafsir nomor 911. Dalam ayat 149, 
mereka dilukiskan membangun rumah dengan memahat gunung; dari ayat ini dan 
dalam 54:28, terang sekali bahwa di sana tak banyak terdapat mata air, dan rupa-
rupanya jalan yang menuju mata air itu diberi penjagaan khusus, sehingga mata air 
itu hanya dibuka pada waktu tertentu saja. Adapun tentang unta betina, lihatlah 
tafsir nomor 913. Rupa-rupanya Nabi Shalih menuntut agar unta betina diizinkan 
minum pada waktu yang telah ditentukan itu. Lihatlah 54:28, yang menerangkan 
bahwa tiap-tiap membagi air, unta betina harus juga mendapat bagian, atau unta 
betina setiap waktu boleh datang ke sana untuk minum. Tuntutan yang sama ten-
tang makan rumput, diuraikan dalam 11:64 yang berbunyi: “Dan biarkan saja (unta 
betina) itu makan (rumput) di bumi Allah”. Kemudian disambung dengan kalimatAllah”. Kemudian disambung dengan kalimat”. Kemudian disambung dengan kalimat 
yang sama seperti kalimat yang dicantumkan setelah menuntut pembagian air, yang 
berbunyi: “Dan janganlah menyentuh (unta betina) itu dengan kejahatan”. 

Kata syirb berarti minum, dan dapat pula berarti bagian air yang dibagikan 
kepada seseorang atau saat minum. Dan dalam undang-undang, kata syirb berarti 
menggunakan air untuk mengairi dan memberi minum binatang (LL).
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Maka siksaan menimpa mereka. 
Sesungguhnya dalam hal itu adalah 
tanda bukti; namun kebanyakan me-
reka tak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
pengasih.

Ruku’ 9  
Sejarah Nabi Luth

Kaum Luth mendustakan para 
Utusan.

Tatkala saudara mereka, Luth, 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak menjaga diri dari kejahatan?

Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan aku tak minta ganjaran kepa-
da kamu atas itu; ganjaranku hanyalah 
ada pada Tuhan sarwa sekalian alam.

Apakah kamu mendatangi pria di 
antara para makhluk?

Dan kamu meninggalkan istri ka-
mu yang diciptakan untuk kamu oleh 
Tuhan kamu? Tidak, malahan kamu 
adalah kaum yang melanggar batas.

Mereka berkata: Jika engkau tak 
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mau berhenti, wahai Luth, niscaya 
engkau menjadi golongan orang yang 
dibuang.

Ia (Luth) berkata: Sesungguhnya 
aku amat jijik akan perbuatan kamu.

Tuhanku, selamatkanlah aku dan 
para pengikutku dari apa yang mereka 
lakukan.

Maka Kami menyelamatkan dia 
dan para pengikutnya semua.

Kecuali seorang wanita tua, ia 
tergolong orang yang tertinggal.1822

Lalu yang lain Kami binasakan.

Dan Kami menjatuhkan hujan 
atas mereka, maka buruk sekali hujan 
atas orang-orang yang diberi peringat-
an itu1822a

Sesungguhnya dalam hal itu ada-
lah tanda bukti; namun kebanyakan 
mereka tak beriman.

Sesungguhnya Tuhan dikau itu 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-pe-
ngasih.

1822 Tentang Nabi Luth; lihatlah tafsir nomor 917. �ang dimaksud wanita 
tua di sini ialah istri Nabi Luth.

1822a Lihatlah tafsir nomor 918. Hujan batu menimpa mereka akibat mele-
tusnya gunung berapi.
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Ruku’ 10  
Sejarah Nabi Syu’aib

Para penghuni belukar mendus-
takan para Utusan.1823

Tatkala Syu’aib berkata kepada 
mereka: Apakah kamu tak menjaga 
diri dari kejahatan?

Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
dan taatlah kepadaku.

Dan aku tak minta ganjaran kepa-
da kamu atas itu; ganjaranku hanyalah 
ada pada Tuhan sarwa sekalian alam.

Berilah timbangan yang penuh 
dan janganlah menjadi golongan orang 
yang mengurangi (timbangan).

Dan menimbanglah dengan nera-
ca yang benar.

Dan janganlah merugikan manu-
sia akan hak-hak mereka, dan jangan-
lah berbuat bencana di bumi, dengan 
berbuat kerusakan.

Dan bertaqwalah kepada Tuhan 
�ang telah menciptakan kamu dan 
generasi yang pertama.1824

1823 Penghuni belukar adalam sama dengan kaum Madian.
1824 Kata jibillah artinya kodrat, sifat atau khasiat. Tetapi kata jibillah ada-

lah sinonim dengan kata jibil, dan menurut para ahli kamus, dua perkataan itu mem-
punyai arti yang sama, yakni sejumlah besar manusia, bangsa atau kaum (LL).
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Mereka berkata: Engkau tiada 
lain hanyalah golongan orang yang 
disihir.

Dan engkau tiada lain hanyalah 
manusia biasa seperti kami, dan eng-
kau kami anggap golongan orang yang 
dusta.

Maka jatuhkanlah kepada kami 
sekeping langit jika engkau golongan 
orang yang tulus.1825

Ia (Syu’aib) berkata: Tuhanku 
tahu benar apa yang kamu lakukan.1826

Tetapi mereka mendustakan dia, 
maka siksaan hari yang menutupi 
menimpa mereka. Sesungguhnya itu 
adalah siksaan pada hari yang menge-
rikan.1827

Sesungguhnya dalam hal itu ada-
lah tanda bukti; namun kebanyakan 
mereka tak beriman.

Sesungguhnya Tuhan dikau itu 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-pe-
ngasih.

1825 Kata kisaf artinya sekeping (R); dan sekeping langit artinya siksaan 
dari langit. Menurut JB, kisaf artinya siksaan.

1826 Hendaklah diingat bahwa tuntutan jatuhnya siksaan selalu dijawab 
dengan kalimat yang artinya, bahwa perkara itu berada di tangan Allah. Sebenar-Allah. Sebenar-. Sebenar-
nya, jawaban itu sama dengan ucapan : siksaan itu pasti akan datang.

1827 Kata zhullah artinya bayang-bayang, atau tutup. Hari siksaan disebut 
hari penutup karena hari itu menutup mereka dengan siksaan.
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Ruku’ 11  
Musuh Nabi Suci diberi Peringatan

Sesungguhnya ini adalah Wahyu 
dari Tuhan sarwa sekalian alam.

Roh �ang dipercaya telah menu-
runkan itu,1828

Dalam hatimu agar engkau men-
jadi golongan orang yang memberi 
ingat,1829

Dalam bahasa Arab yang terang.

Sesungguhnya yang sama dengan itu 
terdapat dalam Kitab Suci zaman dahu-
lu.1830

1828 Roh yang dipercaya ialah Malaikat Jibril yang mengemban Wahyu 
Ilahi kepada Nabi Suci. Nabi Suci sendiri sebelum beliau menerima Wahyu, dikenal 
oleh orang-orang Makkah sebagai Al-Amîn artinya orang yang dipercaya.

1829 Ditambahkannya kata-kata dalam hatimu menunjukkan bahwa hati 
Nabi Suci sebagai tempat menyimpan wahyu yang agung itu, pasti responsif terha-
dap kebenaran yang terkandung di dalamnya. Akhlak tinggi dan cinta kasih kepada 
sesama makhluk yang terkandung dalam Qur’an, memberi gambaran yang benar 
terhadap keagungan jiwanya. Ini dinyatakan dalam wahyu permulaan yang berbu-
nyi: “Dan sesungguhnya engkau mempunyai akhlak yang agung” (68:4). Pernyataan 
yang singkat dan indah yang diucapkan oleh Siti ‘Aisyah, isteri Nabi Suci, yang lebih 
mengenal Nabi Suci sebagai penerima Wahyu Qur’an daripada yang lain, tetap tak 
dapat diungguli dalam melukiskan akhlak beliau. Pada waktu Siti ‘Aisyah ditanya 
tentang akhlak Nabi Suci, beliau menjawab: Akhlak beliau ialah Qur’an. Demiki-
anlah beliau menjelaskan dengan kata-kata yang singkat bahwa segala lukisan yang 
mengagumkan tentang akhlak mulia yang tercantum dalam Qur’an Suci adalah 
seirama dengan gambaran pribadi penerima Wahyu Qur’an itu sendiri.

1830 Ramalan tentang datangnya Nabi Muhammad sebagaimana dise-
butkan dalam Kitab Suci kaum �ahudi dan Kristen, itu disebutkan berulangkali 
dalam Qur’an. Tetapi uraian yang tertera dalam ayat ini adalah lebih luas lagi. Itu 
terdapat dalam Kitab Suci zaman dahulu. Lihatlah 3:80 yang menerangkan bahwa 
perjanjian telah dibuat dengan para Nabi di seluruh dunia tentang datangnya Nabi 
Suci; lihatlah tafsir nomor 458. Dalam ayat berikutnya disebut-sebut secara khusus 
ulama Bani Israil, karena kaum �ahudi dan Kristen sudah sekian lamanya meng-
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Bukanlah itu suatu tanda bukti 
bagi mereka bahwa para Ulama Bani 
Israil tahu akan itu?

Jika Kami menurunkan itu kepa-
da sebagian orang-orang asing.

Dan ia membacakan itu kepada 
mereka, mereka tak akan beriman ke-
pada itu.1831

Demikianlah Kami memasukkan 
itu dalam hati orang-orang dosa.1832

Mereka tak akan beriman kepada 
itu sampai mereka melihat siksaan 
yang pedih.

Maka (siksaan) itu akan datang 
kepada mereka dengan tiba-tiba, dan 
mereka tak merasa.

Mereka berkata: Apakah kami 
diberi tangguh?

Apakah mereka menggesa-gesa-
kan siksaan Kami?

adakan hubungan dengan Bangsa Arab. Uraian semacam itu acapkali dicantumkan 
dalam Wahyu Makkiyah permulaan; jadi bukanlah suatu alasan bahwa oleh karena 
ayat itu menyebut-nyebut para ulama Bani Israil, maka ayat itu pasti diturunkan di 
Madinah

1831 Karena telah diramalkan seterang-terangnya bahwa Bangsa Arab 
menerima Wahyu Ilahi; lihatlah Kitab Nabi �esaya 42:11 yang berbunyi: “Baiklah 
padang gurun menyaringkan suara dengan kota-kotanya dan dengan desa-desa 
yang didiami Kedar”. Dalam perjanjian Lama, Kedar, putera Nabi Ismail, itu berarti 
Bangsa Arab. Oleh karena itu, sejak dini sudah diramalkan bahwa Wahyu terakhir 
itu harus diturunkan kepada orang Arab.

1832 Artinya ialah, Qur’an masuk dalam hati mereka disebabkan oleh tanda 
bukti yang meyakinkan tentang benarnya Qur’an, tetapi mereka tetap ingkar, seba-
gaimana diterangkan oleh ayat berikutnya.
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Apakah engkau melihat, bahwa 
Kami telah memberi kenikmatan ke-
pada mereka bertahun-tahun?

Lalu apa yang dijanjikan kepada 
mereka mendatangi mereka.

Kenikmatan yang diberikan ke-
pada mereka tak ada gunanya bagi 
mereka.

Dan tiada Kami membinasakan 
suatu kota, melainkan para juru ingat 
pernah berada di sana. 

Untuk memberi peringatan. Dan 
Kami tak pernah berbuat tidak adil.

Dan setan tak menurunkan itu.

Dan itu tidak selayaknya bagi (se-
tan) itu, dan mereka pun tak mampu.

Sesungguhnya mereka dijauhkan 
dari mendengarkan itu.1833

Maka janganlah engkau menyeru 
kepada tuhan yang lain di samping 
Allah, agar engkau tak tergolong orang, agar engkau tak tergolong orang 
yang disiksa.

Dan berilah peringatan kepada 
keluargamu yang terdekat.1834

1833 Alasan yang diuraikan di sini adalah sama dengan yang dikemukakan 
oleh Nabi ‘Isa yang berbunyi: “Demikianlah juga kalau iblis, iapun terbagi-bagi dan 
melawan dirinya sendiri” (Matius 12:26). Setan atau iblis tak mungkin menjadi 
sumbernya Qur’an, karena Qur’an mengajak kepada ketulusan. Lihatlah ayat 221-
223 dan tafsir nomor 1836.

1834 Begitu ayat ini diturunkan, Nabi Suci naik ke bukit Shafa sambil me-
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Dan rendahkanlah sikap badan 
dikau terhadap kaum mukmin yang 
mengikuti engkau.

Tetapi jika mereka durhaka kepa-
da engkau, maka katakanlah: Sesung-
guhnya aku bebas dari apa yang kamu 
lakukan.

Dan bertawakallah kepada �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-penga-
sih.1835

�ang melihat engkau pada waktu 
engkau berdiri, 

Dan (melihat) gerakan dikau di 
antara orang-orang yang bersujud.

Sesungguhnya Ia adalah �ang 
Maha-mendengar, �ang Maha-tahu.

Apakah Aku beritahukan kepada 

manggil nama-nama kabilah satu persatu; dan setelah para wakil masing-masing 
kabilah berkumpul semua, di antaranya terdapat pula kaum Quraisy dan musuh 
bebuyutan Nabi Suci, yaitu Abu Lahab. Nabi Suci berbicara kepada mereka: “Bagai-
mana jika kuberitahu kepada kamu bahwa di lembah sana terdapat pasukan musuh 
yang sedang menantikan saat untuk menyerang kamu, apakah kamu percaya ke-
padaku?” Mereka menjawab serempak: “�a, kami percaya karena kami tak pernah 
mendapat sesuatu yang keluar dari mulut engkau selain kebenaran”. “Jika demiki-
an, kata Nabi Suci: “Ketahuilah bahwa aku adalah juru ingat kepada kamu tentang 
siksaan yang sudah dekat”. Seketika itu Abu Lahab marah dan berkata: “Anak cela-
ka! Untuk inikah engkau memanggil kami berkumpul di sini?” (B. 65:XXVI, 2).

1835 Di sini Nabi Suci diberitahu supaya tawakal kepada Allah �ang Maha-Allah �ang Maha- �ang Maha-
perkasa, �ang Maha-pengasih. Dua sifat ini selalu diulang hampir setiap penghabis-
an ruku’ Surat ini, ini untuk menunjukkan bahwa diuraikannya nasib para musuh 
Nabi yang sudah-sudah, hanyalah memperingatkan para musuh Nabi Suci. Sifat 
Maha-perkasa digunakan di sini untuk menunjukkan kekuasaan Tuhan menyiksa 
kaum durhaka, sedang sifat Maha-pengasih untuk menunjukkan bahwa kaum yang 
tulus pasti akan selamat dan menang.
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kamu tentang orang yang setan turun 
kepadanya?

Mereka (setan) turun kepada ti-
ap-tiap orang yang dusta dan dosa.

Mereka memasang telinga, dan 
kebanyakan mereka dusta.1836

Dan para penyair; orang-orang 
yang menyeleweng mengikuti mereka.

Apakah engkau tak melihat bah-
wa mereka mengembara di tiap-tiap 
lembah?1837

Dan bahwa mereka berkata 
tentang apa yang tak mereka kerja-
kan?1838

1836 Pokok acara yang dibicarakan dalam ayat 212 diulang lagi di sini, 
dan ini menguatkan apa yang diuraikan dalam tafsir nomor 1833. Para penentang 
Qur’an tak mau mendengarkan apa yang difirmankan dalam Qur’an — mereka di-
jauhkan dari mendengar itu — sebagaimana diuraikan dalam ayat 212 — tetapi 
mereka mendengarkan apa yang dikatakan oleh pemimpin jahat mereka.

1837 Artinya, mereka menempuh jalan yang tak ada tujuannya, sedangkan 
Nabi Suci meletakkan tujuan yang harus dicapai, yaitu agar orang berjalan di jalan 
yang benar.

1838 Pertama kali kaum kafir menuduh bahwa Qur’an adalah bikinan setan. 
Setelah mereka ditunjukkan tak sesuainya setan dengan sifat-sifat Qur’an, dan tak 
sesuai pula dengan ketulusan yang diajarkan oleh Qur’an, kemudian kaum kafir me-
nuduh bahwa Qur’an bikinan penyair. Sebagai jawaban, mereka diberitahu bahwa 
di dalam Qur’an tak ada ciri-ciri karya penyair. Penyair tak pernah memimpin peng-
ikutnya menuju kepada kehidupan yang tulus, sedangkan Qur’an telah mengubah 
kehidupan orang yang mengikutinya menjadi orang suci. Lagi pula penyair hanya 
mengucapkan sesuatu yang ia sendiri tak menjalankannya, sedangkan Nabi Suci, 
beliau bukan hanya mengajarkan ketulusan, melainkan pula memberi suri-tauladan, 
bagaimana caranya mempraktekkan apa yang beliau ajarkan. Dan pertimbangan 
yang paling benar ialah, bahwa penyair tak dapat mengungkapkan ramalan seperti 
yang terdapat dalam Qur’an. Oleh sebab itu, ayat berikutnya menaruh perhatian 
akan hal ini.
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Kecuali orang-orang yang ber-
iman dan berbuat baik, dan banyak 
ingat kepada Allah, dan mengadakanAllah, dan mengadakan, dan mengadakan 
pertahanan setelah mereka diani-
aya.1839 Dan orang-orang lalim akan 
tahu ke tempat terakhir yang manakah 
mereka akan kembali.

1839 Ayat ini memberi lukisan kaum mukmin sejati seumumnya; suatu 
uraian baru yang dimulai dengan illâ (kecuali). Atau boleh jadi yang dituju oleh ayat 
ini ialah para penyair di kalangan kaum mukmin.[]
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SURAT 27  
AN-NAML   

(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 93 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat 18 yang menerangkan suatu kabilah yang 
disebut Naml sehubungan dengan perjalanan Nabi Sulaiman untuk menggempur 
Ratu Saba. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini dan hubungan dengan Surat 
sebelumnya, lihatlah kata pengantar Surat sebelum ini.

Qur’an adalah firman �llah yang diterima oleh Nabi Su�i dari �tas, seperti hal-Allah yang diterima oleh Nabi Suci dari Atas, seperti hal- yang diterima oleh Nabi Suci dari Atas, seperti hal-
nya wahyu yang diterima oleh Nabi Musa di Gunung Sinai; demikian pula musuh-
musuh Nabi Suci juga mendapat perlakuan yang sama seperti musuh-musuh Nabi 
Musa. Inilah isi ruku’ pertama. Adapun ruku’ kedua dan ketiga khusus menerangkan 
sejarah Nabi Sulaiman, dengan maksud untuk menunjukkan kebesaran Nabi Suci di 
kemudian hari. Sebenarnya hal ini bagian dari sejarah Nabi Musa, karena kerajaan 
Israil mencapai puncak kejayaan pada zaman Nabi Sulaiman, sedangkan Nabi Musa 
meninggal sebelum Bangsa Israil mendirikan kerajaan. Sebaliknya, Nabi Suci diten-
tukan untuk sekaligus menduduki dua derajat, yaitu kenabian besar dan kerajaan, 
yaitu kebesaran Nabi Sulaiman dan kerendahan Nabi Musa. Semasa hidupnya Nabi 
Suci diakui sebagai Raja Tanah Arab, tetapi sekalipun beliau dinobatkan sebagai 
raja, beliau tetap menempuh kehidupan sederhana. Ruku’ selebihnya hanya mene-
rangkan serba singkat; ruku’ keempat menerangkan sejarah Nabi Shalih dan Nabi 
Luth, yang musuh-musuh mereka dibinasakan; ruku’ kelima merupakan lanjutan 
yang tepat dari ruku’ keempat, yakni orang-orang yang beriman akan dinaikkan de-
rajatnya. Ruku’ keenam menerangkan bahwa kemenangan Nabi Suci tidak ditandai 
dengan kehancuran total musuh-musuh beliau, seperti halnya para Nabi yang su-
dah-sudah, melainkan ditandai dengan kebangkitan rohani bagi orang-orang yang 
kelihatannya sudah tuli, bisu dan mati. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa hanya 
gembong-gembong musuh saja yang akan binasa.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Pertalian dengan sejarah Nabi Musa

Dengan nama Allah, yang Maha-pe-Allah, yang Maha-pe-, yang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tuhan �ang Maha-baik-hati, �ang 
Maha-mendengar.1839a Ini adalah ayat-
ayat Qur’an dan Kitab yang membuat 
terang.

Sebuah petunjuk dan kabar baik 
bagi kaum mukmin.

 (�aitu) orang yang menetapi shalat 
dan membayar zakat, dan mereka ya-
kin tentang Akhirat.

Sesungguhnya orang-orang yang 
tak beriman kepada Akhirat, Kami 
tampakkan indah kepada mereka per-
buatan mereka, tetapi mereka memba-
bi-buta kebingungan.1840

Mereka adalah orang yang menda-
pat siksaan yang buruk, dan mereka 
adalah orang yang merugi di Akhirat.

Dan sesungguhnya engkau diberi 
Qur’an oleh Tuhan �ang Maha-bijak-
sana, �ang Maha-tahu.

1839a Penjelasan tentang ini lihatlah tafsir nomor 1802.
1840 �ang dimaksud perbuatan mereka ialah perbuatan yang harus mere-

ka lakukan. Perbuatan jahat ditampakkan indah kepada orang yang melakukannya 
oleh setan (6:42), sedangkan Allah memuji perbuatan baik. Di tempat lain, Qur’anAllah memuji perbuatan baik. Di tempat lain, Qur’an memuji perbuatan baik. Di tempat lain, Qur’an 
berfirman: “Tetapi �llah membangkitkan ke�intaan kamu kepada iman dan meng-Allah membangkitkan kecintaan kamu kepada iman dan meng- membangkitkan kecintaan kamu kepada iman dan meng-
hias hati kamu dengan itu, dan Ia membuat kamu ben�i terhadap kekafiran dan 
pelanggaran dan pendurhakaan” (49:7).
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1051Surat  27 Pertalian dengan sejarah Nabi Musa

Tatkala Musa berkata kepada kelu-
arganya: Sesungguhnya aku melihat 
api; akan kubawa pekabaran tentang 
itu kepada kamu, atau kubawa kepada 
kamu kayu yang menyala, agar kamu 
memanaskan dirimu.

Setelah Musa datang di (tempat api) 
itu, terdengarlah suara memanggil: 
Diberkahilah orang yang mencari api 
dan orang-orang di sekelilingnya. Dan 
Maha-suci Allah, Tuhan sarwa sekali-Allah, Tuhan sarwa sekali-, Tuhan sarwa sekali-
an alam.1842

Wahai Musa, sesungguhnya Aku 
adalah Allah �ang Maha-perkasa, �angAllah �ang Maha-perkasa, �ang �ang Maha-perkasa, �ang 
Maha-bijaksana.

Dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala ia melihat itu bergerak 
seakan-akan itu ular, ia berbalik pung-
gung dan tak mau kembali. Wahai 

1842 Kata-kata man fin-nâr ditafsirkan bermacam-macam. Tafsiran yang 
paling baik ialah, ulama yang menerjemahkan kata fî (yang makna aslinya dalam) 
dengan mencari. Demikianlah salah satu terjemahan yang dibuat oleh AH berbunyi: 
“Orang yang berada di tempat atau orang yang mengikuti suatu arah di mana api 
itu nampak menyala, sehingga arti ayat itu ialah, bahwa Nabi Musa boleh dikata-
kan fin-nâr, karena beliau dekat sekali dengan api, karena menurut Rz orang yang 
amat dekat dengan sesuatu barang, itu dapat dikatakan berada di dalamnya. Me-
nurut mufassir lain, arti kalimat itu ialah, orang yang mencari api dan menuju ke 
sana. Mufassir lain lagi menerangkan, bahwa arti kata man dalam kalimat fin-nâr 
ialah itu atau apa. Adapun yang dimaksud ialah, tempat yang menurut penglihatan 
Nabi Musa terdapat api yang menyala. Ditambahkan kata-kata orang-orang yang 
di sekelilingnya, ialah untuk menunjukkan bahwa seluruh daerah itu diberkahi, 
karena di daerah itu banyak dibangkitkan Nabi-nabi yang diutus untuk memimpin 
umat manusia. Bahwa api itu bukan api sesungguhnya, ini dibenarkan oleh para 
mufassir. Ini adalah suatu fakta yang terang. Suara yang didengar oleh Nabi Musa 
adalah suara Tuhan, dan didengarnya suara itu adalah menurut cara-cara yang di-
lakukan oleh Allah dalam berwawansabda dengan para Nabi. Nabi Musa menerimaAllah dalam berwawansabda dengan para Nabi. Nabi Musa menerima dalam berwawansabda dengan para Nabi. Nabi Musa menerima 
Wahyu Ilahi, dan apa yang beliau lihat adalah dalam keadaan luar biasa.
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Musa, jangan takut. Sesungguhnya 
seorang Utusan tak akan takut di ha-
dapan-Ku.

Dan tak pula orang yang berbuat 
salah, lalu ia mengganti itu dengan 
perbuatan yang baik setelah ia berbuat 
buruk,1843 maka sesungguhnya Aku 
adalah �ang Maha-pengampun, �ang 
Maha-pengasih.

Dan masukkanlah tanganmu da-
lam dadamu, maka keluarlah (tangan) 
itu berwarna putih tanpa cela; dengan 
sembilan tanda bukti (berangkatlah) 
ke Fir’aun dan kaumnya.1843a Sesung-
guhnya mereka itu kaum yang durha-
ka.

Setelah tanda bukti Kami yang 
terang datang di hadapan mereka, 
mereka berkata: Ini adalah sihir yang 
terang.

Mereka menolak itu dengan se-
wenang-wenang dan congkak, sedang 
jiwa mereka yakin akan kebenaran itu. 
Maka lihatlah, bagaimana akibatnya 
orang yang berbuat kerusakan.

1843 Menurut Mughni, kata illâ yang tercantum dalam permulaan ayat ini 
senada dengan kata wa yang artinya dan. Tetapi oleh karena lâ yang tercantum 
dalam kalimat sebelumnya, yang menghubungkan pula ayat ini, harus dianggap 
sebagai huruf yang tercantum sesudah kata wa, maka terjemahan kata illâ yang 
betul di sini ialah dan tak pula. Mufassir lain memandang kata illâ di sini sebagai 
kalimat baru (Bd). 

1843a Penjelasan tentang sembilan tanda bukti, lihatlah tafsir nomor 935.
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1053Surat  27 Sejarah Nabi Sulaiman

Ruku’ 2  
Sejarah Nabi Sulaiman

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman.1843b Dan mereka berkata: Se-
gala puji kepunyaan Allah, �ang telahAllah, �ang telah, �ang telah 
membuat kami melebihi kebanyakan 
hamba-Nya yang beriman.

Dan Sulaiman mewaris Daud, dan 
ia (Sulaiman) berkata: Wahai manu-
sia, diajarkan kepada kami percakapan 
burung,1844 dan kepada kami diberikan 
segala sesuatu.1845 Sesungguhnya ini 
adalah anugerah yang terang.

Dan dihimpun ke hadapan Su-
laiman balatentaranya (yang terdiri) 

1843b Mengingat bahwa sejarah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman adalah se-
jarah kebesaran Bangsa Israil di lapangan duniawi, maka sebenarnya hal itu bagian 
dari sejarah Nabi Musa. Dan diuraikannya sejarah itu sebenarnya untuk meramal-
kan bahwa Islam pun ditentukan untuk mencapai kebesaran baik di lapangan du-
niawi maupun di bidang rohani.

1844 Kata manthiq berasal dari akar kata nuthq makna aslinya kata-kata 
yang diucapkan dengan terang atau suara yang diucapkan bersama-sama oleh 
mulut dan terdengar oleh telinga (R). Jika kata nuthq digunakan bagi makhluk 
selain manusia, maka kata itu dipandang sebagai kalam ibarat, dan orang boleh saja 
menggunakan kata itu asal ia mengerti artinya, walaupun artinya mungkin bukan 
kata-kata yang diucapkan dengan terang (R). Nabi Sulaiman mengerti tentang 
percakapan burung, ini mungkin hanya berarti beliau sering menggunakan burung 
untuk menyampaikan berita dari suatu tempat ke tempat lainnya; berita inilah yang 
secara kalam ibarat disebut percakapan burung. Lihatlah tafsir berikutnya. Adapun 
yang dimaksud di sini ialah besarnya kekayaan Nabi Sulaiman untuk menaklukkan 
musuh-musuh beliau, baik yang dekat maupun yang jauh. Hendaklah diingat bah-
wa tatkala Nabi Sulaiman berkata diajarkan kepada kami, terang sekali bukan ha-
nya beliau sendiri yang diajarkan percakapan burung, melainkan umat beliau pun 
diajarkan. Ini menunjukkan bahwa umat beliau juga mengerti tentang pecakapan 
burung.

1845 �ang dimaksud segala sesuatu ialah segala sesuatu yang bertalian 
dengan kebutuhan kerajaan besar.
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dari jin dan manusia dan burung, dan 
mereka dibentuk menjadi beberapa 
golongan.1846 

Sampai tatkala mereka tiba kem-
bali di lembah Naml,1847 orang Naml 
berkata: Wahai Naml, masuklah dalam 
rumah kamu, agar kamu tak dihancur-
kan oleh Sulaiman dan balatentaranya 
sedangkan mereka tak merasa.

1846 Menurut ayat ini, balatentara Sulaiman dibagi menjadi tiga golongan: 
jin, manusia dan thair. Adapun balatentara jin, ini telah kami terangkan dalam taf-
sir nomor 1674, yakni mereka itu adalah golongan kabilah pegunungan yang telah 
ditaklukkan oleh Nabi Sulaiman. Adapun yang dimaksud thair ialah pasukan kava-
leri, karena kata thair dapat berarti burung, juga dapat berarti kuda. Digabungnya 
tiga macam pasukan, dan dibaginya pasukan itu menjadi beberapa golongan, ini 
menunjukkan bahwa tiga-tiganya ialah manusia. Kata thair atau thâ’ir, berasal dari 
kata thâra artinya terbang. Kata thâra bukan hanya untuk menyebutkan burung 
saja, melainkan pula sesuatu yang lain selain yang mempunyai sayap, maka kata 
thair (yang digunakan di sini) yaitu jamaknya kata thâ’ir dapat pula diterapkan 
terhadap binatang yang larinya cepat seperti kuda. Oleh sebab itu, kata thayyar 
yaitu bentuk intensif dari kata thâ’ir jika itu tersendiri, berarti kuda yang galak, 
bersemangat dan cekatan yang hampir-hampir terbang karena larinya kencang 
sekali (T, LL). Kata thayyâr berarti pula sekumpulan orang (LL). Kata thayyâr, 
yaitu bentuk intensif dari kata thâ’ir berarti orang yang giat dan cepat (Q, LL). 
Jadi penjelasan tersebut membenarkan suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud 
thair di sini ialah pasukan kavaleri kuda, karena pasukan itu dapat bergerak cepat. 
Hal ini dikuatkan oleh 38:31-33 yang menerangkan bahwa Nabi Sulaiman suka se-
kali kepada kuda. Tetapi kiranya dapat ditambahkan di sini bahwa digunakannya 
burung untuk menyampaikan berita ini menunjukkan bahwa burung-burung amat 
diperlukan untuk membantu gerakan militer, oleh sebab itu kata thair dapat pula 
diartikan se�ara harfiyah, yaitu burung.

1847 Dongeng-dongeng tentang Nabi Sulaiman itu kebanyakan disebabkan 
salah pengertian tentang kata naml. Hendaklah diingat bahwa kata wadin-Namli 
diterjemahkan lembah semut karena kata naml adalah kata benda, dan menurut 
T, lembah Naml terletak di antara Jibrin dan ‘Asqalan (Lihat Tajul-‘Arus di bawah 
wadli). Adapun kata Namlatun ialah nama suatu kabilah, sama dengan nama Mâ-
zin yang makna aslinya telur semut. Naml artinya orang yang pandai (T). Dalam 
kamus diterangkan seterang-terangnya bahwa Namlah adalah nama suatu kabilah. 
Di bawah kata barq kamus menulis: Abriqah termasuk perairan Namlah
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Maka ia tertawa karena takjub1848 
akan ucapannya, dan ia berkata: Tu-
hanku, berilah aku karunia agar aku 
mensyukuri nikmat Engkau yang 
Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada orangtuaku, dan agar aku 
berbuat kebaikan yang Engkau ridhoi, 
dan masukkanlah aku, dengan rahmat 
Engkau, di kalangan hamba Engkau 
yang saleh.

Dan Ia memeriksa barisan burung, 
lalu ia berkata: Mengapa aku tak me-
lihat Hud-hud, apakah ia tergolong 
orang yang tak hadir?1849

Aku pasti akan menghukum dia 
dengan hukuman yang pedih, atau 
kubunuh dia, atau ia memberikan ke-
padaku alasan yang terang.

Dan ia tak tinggal begitu lama, lalu 

1848 Dlâhik artinya takjub karena kata dlâhik itu dapat digunakan dalam 
arti senang atau dalam arti ta’ajub (R). Lihatlah LL yang menerangkan bahwa kata 
dlâhaka adalah sinonim dengan kata ‘ajiba artinya ta’ajub.

1849 Kata tafaqqadat-thaira dapat berarti memeriksa barisan burung atau 
memeriksa barisan kuda. Lihatlah tafsir nomor 1846. �ang dimaksud hud-hud bu-
kanlah burung kaki dian, melainkan nama orang. Dalam bahasa apa saja, banyak 
nama orang yang ternyata identik dengan nama binatang. Para penulis Arab, mena-
makan Raja Himyar dengan Hudad (LA) yang hampir sama dengan Hud-hud yang 
disebutkan dalam Qur’an. Kitab Bibel menamakan Raja Syria dengan Ben Hadad 
(Kitab Raja-raja 1, 15:18) dsb. Kitab Muntahhal-‘Arab menerangkan bahwa Hud-
had ialah nama ayah Balqis, Ratu Saba. Menurut LA, Hud-hud juga ditulis Hudâhad; 
Hudâhad dan Hadad adalah nama kabilah �aman. Ini menunjukkan bahwa nama 
semacam itu tak aneh jika digunakan untuk menamakan manusia. Ayat berikutnya 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa Nabi Sulaiman sedang membicarakan 
salah seorang perwiranya. Sungguh tak masuk akal bahwa Nabi Sulaiman sebagai 
Raja Diraja menjatuhkan hukuman kepada seekor burung kecil; dan tak masuk akal 
pula bahwa ajaran Tauhid, suatu ajaran agama yang luhur, hanya diajarkan kepada 
beberapa ekor burung kaki dian.

19.
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ia berkata: Aku memperoleh sesuatu 
yang tak engkau peroleh, dan aku da-
tang dari Saba kepada engkau dengan 
(membawa) berita yang sudah yakin 
(benarnya).1850

Aku menemukan seorang putri 
yang memerintah mereka, dan ia dika-
runiai segala sesuatu, dan ia mempu-
nyai singgasana yang agung.

Aku menemukan dia dan kaumnya 
bersujud kepada matahari bukannya 
kepada Allah, dan setan telah membu-Allah, dan setan telah membu-, dan setan telah membu-
at perbuatan mereka tampak indah ba-
gi mereka, dan memalingkan mereka 
dari jalan (yang benar), maka mereka 
tak berjalan di jalan yang benar.

Mereka tak bersujud kepada AllahAllah 
�ang membabarkan apa yang terpen-
dam di langit dan bumi, dan �ang tahu 
akan apa yang kamu rahasiakan dan 
apa yang kamu lahirkan.

Allah, tak ada Tuhan selain Dia,, tak ada Tuhan selain Dia, 
Tuhannya Singgasana yang agung.1850a

Kami akan melihat apakah engkau 
berkata benar ataukah engkau golong-
an orang yang dusta.

1850 Saba sama dengan Sheba dalam kitab Bibel. Cerita yang diriwayatkan 
di sini tak disebutkan dalam Bibel, tetapi dikenal oleh para pendeta �ahudi. Kitab 
Bibel menerangkan bahwa Ratu Saba datang ke tempat Nabi Sulaiman dengan 
membawa banyak hadiah untuk menguji beliau. Lihatlah kitab Raja-Raja I dan Ki-
tab Tawarikh II:9. Dan belakangan, Bibel menerangkan banyak wanita asing yang 
menjadi isteri Nabi Sulaiman (Kitab Raja-Raja I:11). 

1850a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti sujud; lihatlah tafsir nomor 
978.

23.
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Pergilah dengan suratku ini dan 
serahkanlah kepada mereka, dan ber-
palinglah dari mereka dan lihat apakah 
(jawaban) yang mereka kirim kembali.

Ia (Ratu Saba) berkata: Wahai pa-
ra pemuka, surat yang terhormat telah 
disampaikan kepadaku.

Itu dari Sulaiman, dan (surat) itu: 
Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Janganlah kamu sombong terha-
dap aku, dan datanglah kepadaku de-
ngan tunduk.

Ruku’ 3  
Sejarah Nabi Sulaiman

Ia (Saba) berkata: Wahai para pe-
muka, berilah nasihat kepadaku ten-
tang perkaraku. Aku tak akan memu-
tuskan suatu perkara, sampai kamu 
menyaksikan (itu).

Mereka berkata: Kami mempunyai 
kekuatan dan mempunyai (pula) ke-
beranian yang luar biasa. Dan perintah 
ada pada engkau, maka pertimbang-
kan, apakah yang akan engkau perin-
tahkan.

Ia berkata: Sesungguhnya banyak 
raja yang jika mereka masuk di sebuah 
kota, mereka menghancurkan itu, dan 
membuat penduduknya yang mulia 
menjadi hina; demikianlah yang mere-
ka lakukan.

28.
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Dan sesungguhnya aku akan me-
ngirimkan hadiah kepada mereka, dan 
aku akan melihat (jawaban) apakah 
yang akan dibawa kembali oleh utusan 
itu.

Maka tatkala (utusan itu) datang 
kepada Sulaiman, ia berkata: Apakah 
kamu hendak memberi bantuan harta 
kepadaku? Padahal apa yang AllahAllah 
berikan kepadaku adalah lebih baik 
dari apa yang Ia berikan kepada kamu. 
Tidak, malahan kamu bersukaria kare-
na hadiah kamu.1850b

Kembalilah kepada mereka, lalu 
kami akan mendatangi mereka dengan 
bala-tentara yang mereka tak kuat un-
tuk menandinginya; dan sesungguh-
nya kami akan mengusir mereka dari 
sana dengan hina, sedangkan mereka 
menjadi orang nista.

Ia (Sulaiman) berkata: Wahai pa-
ra pemuka, siapakah di antara kamu 
yang dapat mendatangkan kepadaku 
singgasana sebelum mereka datang 
dengan tunduk kepadaku?1851

1850b Mengapa Nabi Sulaiman marah ketika menerima hadiah dari Ratu 
Saba? Sebagaimana diuraikan dalam ayat selanjutnya, peristiwa yang disebutkan 
belakangan menunjukkan bahwa hadiah yang dikirimkan kepada Nabi Sulaiman 
adalah sebuah singgasana yang diberi lukisan porno, atau lukisan berhala, atau 
yang bersifat menghina. Perintah Nabi Sulaiman tersebut dalam ayat 38 untuk 
mendatangkan Singgasana Ratu Saba ke hadapan beliau, menunjukkan seterang-
terangnya bahwa singgasana itu ialah singgasana yang dihadiahkan kepada beliau. 
Adapun perintah Nabi Sulaiman tersebut dalam ayat 41 untuk mengubah singga-
sana itu menunjukkan bahwa lukisan-lukisan yang terdapat pada singgasana itu 
amatlah menjijikkan bagi orang yang sungguh-sungguh menyembah Allah.Allah.. 

1851 Seperti biasanya, di sini tak diriwayatkan kembalinya utusan kepada 
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Seorang yang gagah berani dari 
golongan jin berkata: Aku akan men-
datangkan itu kepada engkau sebelum 
engkau bangkit dari tempat duduk 
engkau; dan sesungguhnya aku adalah 
orang yang kuat dan boleh dipercaya 
mengenai itu.1852

Seorang yang mempunyai ilmu 
tentang Kitab berkata: Aku akan men-
datangkan itu kepada engkau dalam 
sekejap mata.1853 Lalu setelah ia meli-
hat itu terletak di sisinya,1854 ia berkata: 
Ini adalah anugerah Tuhanku, agar Ia 
memberi ujian kepadaku apakah aku 
akan bersyukur ataukah tak bersyu-
kur. Dan barangsiapa bersyukur, maka 
ia hanya bersyukur terhadap dirinya; 
dan barangsiapa tak bersyukur, maka 

Ratu Saba, dan kesanggupan dia tunduk kepada Nabi Sulaiman setelah menerima 
ancaman, sebagaimana diuraikan dalam ayat sebelumnya, tetapi terus dilanjutkan 
saja dengan persiapan Nabi Sulaiman untuk menerima Ratu Saba. �ang dimaksud 
singgasana ialah singgasana yang ia kirimkan sebagai hadiah.

1852 Kata-kata bangkit dari tempat duduk tidaklah berarti beliau betul-be-
tul bangkit dari tempat duduk, melainkan keberangkatan beliau dari tempat, yang 
pada saat itu beliau berada di sana. Dipilihnya orang yang dapat dipercaya menun-
jukkan bahwa pekerjaan mendatangkan singgasana itu harus dilakukan oleh orang 
yang benar-benar dapat dipercaya. Rupa-rupanya jin yang gagah berani itu adalah 
salah seorang Amalek yang tubuhnya besar-besar.

1853 �ang dimaksud orang yang mempunyai ilmu tentang Kitab ialah 
orang Israil, lawan orang Amalek yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Kata-
kata qabla yartadda ilaika tharfuka makna aslinya: sebelum kejapan mata engkau 
kembali. Ini sama artinya dengan dalam sekejap mata. Adapun yang dimaksud 
ialah, ia dapat mendatangkan singgasana itu dengan segera.

1854 Cerita yang aneh-aneh dimasukkan oleh sebagian mufassir di sini, 
dengan mengira bahwa peristiwa yang diuraikan di sini terjadi seketika itu pula. 
Kata-kata setelah ia melihat itu terletak di sisinya, tidaklah berarti Nabi Sulaiman 
melihat diletakkannya singgasana itu pada waktu masih berlangsung percakapan 
sebagai tersebut dalam kalimat sebelumnya, melainkan itu terjadi pada waktu yang 
lain.
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sesungguhnya Tuhanku adalah �ang 
Maha-cukup, �ang Maha-mulia.

Ia (Sulaiman) berkata: Ubahlah 
singgasananya untuknya; kami akan 
melihat apakah ia akan mengikuti 
jalan benar ataukah tergolong orang 
yang tak mengikuti jalan benar.1854a

Setelah ia (Saba) datang, dikatakan: 
Seperti inikah singgasana engkau? Ia 
berkata: Rupa-rupanya sama dengan 
itu. Dan kami diberi pengetahuan ten-
tang itu sebelumnya, dan kami adalah 
orang yang berserah diri.1854b

Dan apa yang ia sembah selain 
Allah telah menghalang-halangi dia. telah menghalang-halangi dia. 
sesungguhnya dia adalah golongan 
orang yang kafir.

Dikatakan kepadanya (Saba): 
Masuklah ke istana. Tetapi tatkala ia 
melihat itu, ia mengira bahwa itu air 
yang melimpah-ruah, dan ia bersiap-
siap untuk menghadapi kesulitan.1855 

1854a Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 1850a, Nabi Sulaiman 
merasa dihina oleh Ratu Saba karena hadiah singgasana yang dikirimkan kepada 
beliau diberi lukisan porno dan lukisan berhala; oleh karena itu, sebelum Ratu 
Saba datang kepada Nabi Sulaiman, beliau melaksanakan beberapa perubahan 
pada singgasana itu. Adapun tujuan perubahan itu diungkapkan di sini: kami akan 
melihat apakah ia akan mengikuti jalan yang benar. Rupa-rupanya dengan mem-
beri lukisan pada singgasana itu, Ratu Saba bermaksud mengajak Nabi Sulaiman 
dengan bahasa lambang berupa lukisan untuk menganut agama penyembahan 
berhala; adapun perbuatan Nabi Sulaiman mengubah lukisan itu dimaksud untuk 
menunjukkan bahwa beliau tak sudi mengadakan kompromi dengan penyembahan 
berhala. 

1854b Pernyataan Nabi Sulaiman yang berbunyi seperti inikah singgasana 
engkau? Ini dimaksud untuk menarik perhatian Ratu Saba tentang perubahan sing-
gasana itu. Sedangkan jawaban Ratu Saba menunjukkan bahwa dia sudah tahu dari 
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Ia (Sulaiman) berkata: Sesungguhnya 
itu adalah istana yang berlantaikan 
kaca yang licin.1856 Ia (Saba) berkata: 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku, dan aku berserah 
diri dengan Sulaiman kepada AllahAllah 

laporan utusan bahwa Nabi Sulaiman merasa dihina karena hadiah yang dikirim-
kan olehnya - dan kami diberi pengetahuan tentang itu sebelumnya. Ketundukan 
Ratu Saba yang diungkapkan dengan penyerahan kerajaannya kepada Nabi Sulaim-
an tidaklah berarti ia berbalik menjadi Islam. Hal ini dijelaskan oleh ayat 43 yang 
menerangkan bahwa dia dihalang-halangi oleh penyembahan matahari, sehingga 
dia terhalang menjadi orang Islam sejati. Oleh sebab itu baru belakangan saja beliau 
tunduk kepada Allah; lihatlah kata penutup ayat 44.Allah; lihatlah kata penutup ayat 44.; lihatlah kata penutup ayat 44. 

1855 Kata sâq yang digunakan dalam kalimat-kalimat Arab dalam arti kesu-
karan atau kesusahan itu sudah lazim dalam kesusasteraan Arab. Hanya orang yang 
tak tahu bahasa Arab sajalah yang suka menggunakan makna asli kata sâq (yaitu 
betis) dalam kalimat yang sudah umum diakui sebagai kalimat idiom. Kalimat al-
kasyfu ‘anis-sâqi adalah kalimat idiom yang sudah terkenal, dan ditujukan kepada 
orang yang tertimpa kesukaran. Adapun makna kalimat itu ialah: ia bersiap-siap 
untuk menghadapi kesukaran; apabila orang ingin mengatakan kesukaran dalam 
menghadapi suatu perkara atau suatu peristiwa, dan ia ingin mengatakan kecemas-
an yang disebabkan oleh kesukaran itu, ia menyebut itu sâq (T, LL). Jadi, kalimat 
yang diuraikan dalam 68:42 yang berbunyi yauma yuksyafu ‘an-sâqin itu artinya 
pada hari tatkala kesusahan atau malapetaka akan dibuka (I’Ab). Demikian pula 
kalimat qamatil-harbu ‘ala sâqin itu artinya pertempuran menjadi sengit (LL). 
Lihatlah tafsir nomor 2546 yang menerangkan, bahwa para mufassir juga memberi 
arti demikian kepada Surat itu.

1856 Nabi Sulaiman adalah raja yang kaya raya dan tak sangsi lagi bahwa 
beliau mempunyai istana. Rupa-rupanya untuk memberi kesan kepada Ratu Saba, 
bahwa yang bekerja di belakang alam semesta ini adalah tangan Tuhan yang gaib, 
maka Nabi Sulaiman membuat istana kaca yang di bawahnya dialirkan air yang me-
limpah-ruah. Dengan demikian beliau ingin menyampaikan pesan kepada Ratu Sa-
ba bahwa kekuatan yang ada di belakang lambang-lambang itu semua adalah AllahAllah 
semata-mata, sebagaimana Ratu Saba menyampaikan pesan penyembahan berhala 
kepada beliau dalam bentuk lambang berupa singgasana yang dihadiahkan kepada 
beliau, Ratu Saba keliru melihat kaca, dikira air yang mengalir. Dan pada waktu 
Nabi Sulaiman memberitahukan hal itu kepadanya maka dia sadar akan kekeliru-
annya menyembah benda-benda lahiriyah berupa matahari, padahal kekuatan atau 
sumber kehidupan yang sebenarnya ialah Allah, yang tangan-Nya mengerjakan ituAllah, yang tangan-Nya mengerjakan itu, yang tangan-Nya mengerjakan itu 
semua. Boleh jadi Nabi Sulaiman memberi pesan dengan kata-kata kepada Ratu 
Saba tentang agungnya keesaan Ilahi. Akibatnya, Ratu Saba memeluk agama Nabi 
Sulaiman sebagaimana diungkapkan : aku berserah diri dengan Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan sarwa sekalian alam., Tuhan sarwa sekalian alam.
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Tuhan sarwa sekalian alam.1857

Ruku’ 4  
Nabi Shalih dan Nabi Luth

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada Tsamud saudara 
mereka, Shalih, ucapnya: Mengabdi-
lah kepada Allah. Lalu tiba-tiba mere-Allah. Lalu tiba-tiba mere-. Lalu tiba-tiba mere-
ka menjadi dua golongan yang saling 
bertengkar.

Ia (Shalih) berkata: Wahai kaumku, 
mengapa kamu terburu-buru mencari 
kejahatan sebelum kebaikan? Meng-
apa kamu tak mohon ampun kepada 
Allah supaya kamu diberi rahmat? supaya kamu diberi rahmat?

Mereka berkata: Kami melihat 
keburukan karena engkau dan orang-
orang yang menyertai engkau. Ia (Sha-
lih) berkata: Alamat keburukan kamu 
ada pada Allah; tidak, malahan kamuAllah; tidak, malahan kamu; tidak, malahan kamu 
adalah kaum yang diuji.

Dan di kota terdapat sembilan 
orang yang berbuat rusak di bumi dan 
tak berbuat baik.1858

1857 Dalam hal ini, Qur’an bertentangan dengan Bibel. Bibel berpendapat 
bahwa Nabi Sulaiman berbalik menyembah berhala karena menuruti istri beliau 
yang bukan Bangsa Israil, sedangkan Qur’an menyatakan bahwa istri beliau meme-
luk agama beliau dan beriman kepada Tuhan �ang Maha-esa. Kritikus Bibel terke-
muka membenarkan uraian Qur’an; lihatlah tafsir nomor 147.

1858 Tak sangsi lagi bahwa yang dituju oleh ayat ini ialah pemimpin musuh 
Nabi Suci yang jumlahnya sembilan orang, di antaranya delapan orang dibunuh da-
lam perang Badar; sedang satu orang lagi, yaitu Abu Lahab, mati di Makkah tatkala 
menerima berita tentang kekalahan kaum kafir di Badar; adapun nama sembilan 
pemimpin kafir itu ialah: �bu Jahal, Mut’im bin ‘�diyy, Syaibah bin Rabi’ah, ‘Utbah 
bin Rabi’ah, Walid bin ‘Utbah, Umayyah bin Khalf, Nadar bin Harits, Aqbah bin abi 
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Mereka berkata: Bersumpahlah 
satu sama lain demi Allah, bahwa kamiAllah, bahwa kami, bahwa kami 
akan menyerang dia dan keluarganya 
di malam hari, lalu akan kami katakan 
kepada ahli warisnya: Kami tak me-
nyaksikan kebinasaan keluarganya, 
dan sesungguhnya kami adalah orang 
yang tulus.1859

Dan mereka merencanakan suatu 
rencana, dan Kami merencanakan 
pula suatu rencana selagi mereka tak 
menyadari.

Lalu lihatlah, bagaimana kesudah-
an rencana mereka; mereka dan kaum 
mereka Kami binasakan semua.

Karena itulah rumah mereka roboh 
(semua) karena mereka lalim. Sesung-
guhnya dalam itu adalah tanda bukti 
bagi orang-orang yang tahu.

Dan Kami menyelamatkan orang-
orang yang beriman dan bertaqwa.

Dan Luth, tatkala ia berkata kepa-
da kaumnya: Apakah kamu melakukan 

Mu’aith dan Abu Lahab.
1859 Rupa-rupanya ayat ini mengandung ramalan tentang adanya komplo-

tan untuk membunuh Nabi Suci, karena rencana semacam itu akhirnya disepakati 
oleh kaum Quraisy untuk membunuh beliau. Hendaklah diingat bahwa Surat ini 
termasuk wahyu yang diturunkan pada zaman permulaan. Komplotan untuk mem-
bunuh Nabi Suci direncanakan sbb: Tiap-tiap kabilah Quraisy memilih satu orang 
yang harus melakukan pembunuhan terhadap Nabi Suci. Mereka harus menikam-
kan pedangnya secara serempak ke tubuh Nabi Suci, sehingga tak ada kabilah ter-
tentu yang dituduh bersalah. Ini telah disepakati sesaat sebelum hijrah Nabi Suci 
ke Madinah. Dengan demikian peristiwa yang menimpa Nabi Shalih itu dimaksud 
sebagai ramalan.
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perbuatan keji, sedangkan kamu meli-
hat.

Apakah kamu lebih suka menda-
tangi pria dengan nafsu birahi dari-
pada wanita? Tidak, malahan kamu 
kaum yang berbuat kebodohan.

Tetapi jawaban kaumnya hanyalah 
mereka berkata: Usirlah pengikut-
pengikut Luth dari kota kamu; sesung-
guhnya mereka manusia yang menjaga 
kesucian.

Maka Kami menyelamatkan dia 
dan para pengikutnya, kecuali istrinya; 
Kami menentukan dia menjadi golong-
an orang yang tertinggal di belakang.

Dan Kami hujani mereka dengan 
hujan, maka buruk sekali hujan yang 
menimpa orang-orang yang diberi 
peringatan.1859a

Ruku’ 5  
Kaum mukmin akan dimuliakan

Katakanlah: Segala puji kepunyaan 
Allah, dan damai bagi hamba-hamba-, dan damai bagi hamba-hamba-
Nya, yang Ia pilih! Siapakah yang lebih 
baik, Allah ataukah apa yang merekaAllah ataukah apa yang mereka ataukah apa yang mereka 
sekutukan (dengan Dia)?

JUZ XX

Atau, siapakah yang telah mencip-
takan langit dan bumi, dan menurun-

1859a Mereka dihujani batu; lihatlah tafsir nomor 918.
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kan kepada kamu air dari awan? Lalu 
dengan itu Kami tumbuhkan taman-
taman yang indah; kamu tak dapat 
menumbuhkan pohon di situ. Adakah 
tuhan (lain) di samping Allah? Tidak,Allah? Tidak,? Tidak, 
malahan mereka kaum yang menyim-
pang.

Atau, siapakah yang menjadikan 
bumi sebagai tempat peristirahatan, 
dan membuat banyak sungai di celah-
celahnya, dan membuat gunung-gu-
nung di atasnya, dan menempatkan 
batas di antara dua lautan? 1859b Ada-
kah tuhan (lain) di samping Allah?Allah?? 
Tidak, malahan kebanyakan mereka 
tak tahu.

Atau, siapakah yang mengijabahi 
orang yang susah tatkala ia berdoa 
kepada-Nya dan menyingkirkan ke-
burukan, dan membuat kamu sebagai 
penguasa di bumi?1860 Adakah tuhan 

1859b Lihatlah tafsir nomor 1794.
1860 Terbabarnya kekuasaan Allah yang mengagumkan di alam semestaAllah yang mengagumkan di alam semesta yang mengagumkan di alam semesta 

terciptanya langit dan bumi, turunnya hujan, terbuatnya sungai-sungai dan gunung-
gunung semua itu adalah tanda bukti yang mengagumkan tentang adanya Tuhan 
�ang Maha-pencipta, yang dalam ayat ini diikuti dengan tanda bukti lain tentang 
adanya Allah , yaitu terbabarnya kekuasaan Allah yang mengagumkan dalam diriAllah , yaitu terbabarnya kekuasaan Allah yang mengagumkan dalam diri , yaitu terbabarnya kekuasaan Allah yang mengagumkan dalam diriAllah yang mengagumkan dalam diri yang mengagumkan dalam diri 
manusia. Tetapi perhatikanlah perbedaan yang mencolok. Hendaklah orang jangan 
mencari menifestasi adanya Allah dalam kebesaran dan kekuasaan manusia sebagaiAllah dalam kebesaran dan kekuasaan manusia sebagai dalam kebesaran dan kekuasaan manusia sebagai 
penakluk kekuatan alam, melainkan hendaklah dicari dalam kelemahan manusia 
dalam menghadapi kesukaran, tatkala ia tak dapat menemukan pertolongan dari 
sumber mana pun, sehingga ia melemparkan dirinya ke ambang pintu Ketuhan-
an dan mohon pertolongan kepada Allah. Jadi, dari ayat ini kita diberitahu bahwaAllah. Jadi, dari ayat ini kita diberitahu bahwa. Jadi, dari ayat ini kita diberitahu bahwa 
manifestasi kekuasaan Allah yang terbabar pada kekuatan alam itu menunjukkanAllah yang terbabar pada kekuatan alam itu menunjukkan yang terbabar pada kekuatan alam itu menunjukkan 
seterang-terangnya akan adanya Allah, seperti terbabarnya kekuasaan Allah padaAllah, seperti terbabarnya kekuasaan Allah pada, seperti terbabarnya kekuasaan Allah padaAllah pada pada 
manusia yang lemah yang sedang mengalami kesusahan yang luar biasa. Tetapi 
yang lebih indah lagi ialah bahwa terbabarnya kekuasaan Allah itu bercampurAllah itu bercampur itu bercampur 
dengan ramalan sbb: Dan Ia akan membuat kamu sebagai penguasa di bumi. 
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(lain) di samping Allah? Sedikit sekaliAllah? Sedikit sekali? Sedikit sekali 
kamu ingat.

Atau, siapakah yang menunjukkan 
kamu dalam gelap-gulitanya daratan 
dan lautan? Dan siapakah yang meng-
utus angin sebagai kabar baik sebelum 
rahmat-Nya (turun)? Adakah tuhan 
(lain) di samping Allah? Maha-luhurAllah? Maha-luhur? Maha-luhur 
Allah di atas apa yang mereka seku- di atas apa yang mereka seku-
tukan.

Atau, siapakah yang menciptakan 
makhluk pertama kali, lalu mengulang 
ciptaan itu? Dan siapakah yang mem-
beri rezeki kepada kamu dari langit dan 
bumi. Adakah tuhan (lain) di samping 
Allah? Katakan: Bawalah tanda bukti? Katakan: Bawalah tanda bukti 
kamu jika kamu orang tulus.

Katakanlah: Tak seorang pun di la-
ngit dan di bumi tahu akan barang gaib 
selain Allah; dan mereka pun tak tahuAllah; dan mereka pun tak tahu; dan mereka pun tak tahu 
bilamana mereka akan dibangkitkan.

Tidak, malahan pengetahuan me-
reka tak menjangkau Akhirat. Tidak, 
malahan mereka ragu-ragu tentang 
itu. Tidak, malahan mereka buta ten-
tang itu.1860a

Orang yang  dikatakan di sini sedang mengalami kesusahan ialah kaum Muslimin, 
yang karena dikejar-kejar dan dianiaya dengan kejam, mereka diberitahu bahwa 
terbabarnya kekuasaan Allah dalam membuat mereka menjadi penguasa di bumiAllah dalam membuat mereka menjadi penguasa di bumi dalam membuat mereka menjadi penguasa di bumi 
itu sama besarnya seperti terbabarnya kekuasaan Allah dalam menciptakan langitAllah dalam menciptakan langit dalam menciptakan langit 
dan bumi. Dan ini pulalah tujuan Qur’an dalam meriwayatkan sejarah Nabi Daud 
dan Nabi Sulaiman. 

1860a Pengetahuan manusia tak dapat menjangkau Akhirat, dan hanya 
Allah sendirilah yang menganugerahkan ilmu tentang Akhirat kepada manusia sendirilah yang menganugerahkan ilmu tentang Akhirat kepada manusia 
melalui wahyu-Nya. Tetapi manusia ragu-ragu tentang itu, manusia menutup mata 
terhadap itu.
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Ruku’ 6  
Kebangkitan Rohani

Dan orang-orang kafir berkata: 
Apakah jika kami telah menjadi tanah 
dan pula ayah-ayah kami, kami akan 
dikeluarkan?

Sesungguhnya kami telah dijanji-
kan tentang ini, kami dan ayah-ayah 
kami dahulu; ini tiada lain hanyalah 
dongengan orang-orang kuno.

Katakan: Berkelilinglah di bumi, 
lalu lihatlah bagaimana kesudahan 
orang yang berdosa.

Dan janganlah engkau berduka-
cita tentang mereka, dan jangan pula 
engkau merasa sedih karena mereka 
merencanakan (sesuatu).

Dan mereka berkata: Kapan terlak-
sananya janji itu, jika kamu orang yang 
tulus?

Katakan: Boleh jadi sebagian yang 
kamu gesa-gesakan sudah dekat kepa-
da kamu.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
adalah penuh karunia kepada ma-
nusia, tetapi kebanyakan mereka tak 
bersyukur.

Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
tahu apa yang mereka sembunyikan 
dalam dada mereka dan apa yang me-
reka tampakkan.
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Dan tiada sesuatu yang gaib di la-
ngit dan di bumi, melainkan itu berada 
dalam Kitab yang terang.

Sesungguhnya Qur’an ini mence-
ritakan kepada Bani Israil sebagian 
besar yang mereka berselisih tentang 
itu.

Dan sesungguhnya ini adalah pe-
tunjuk dan rahmat bagi orang yang 
beriman.

Sesungguhnya Tuhan dikau akan 
memutuskan antara mereka dengan 
pengadilan-Nya. Dan Ia adalah �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-tahu.

Maka bertawakallah kepada Allah.Allah.. 
Sesungguhnya engkau berada di atas 
kebenaran yang nyata.

Sesungguhnya engkau tak dapat 
membuat orang yang mati mendengar 
panggilan, dan engkau tak dapat pula 
membuat mendengar orang yang tuli 
jika mereka berbalik punggung.1862

Dan engkau tak dapat memimpin 
orang yang buta keluar dari kesesatan 
mereka. Engkau tiada lain hanyalah 
membuat mendengar orang yang ber-

1862 Ayat ini membuktikan seterang-terangnya apakah yang dimaksud Na-
bi Suci membangkitkan orang mati; karena di sini kita diberitahu bahwa jika orang 
mati berbalik punggung, Nabi Suci tak dapat membuat mereka mendengar. Sudah 
terang bahwa yang dibicarakan di dalam ayat ini dan permulaan ayat berikutnya 
ialah orang-orang yang terkena laknat Allah, yaitu orang yang menutup mata danAllah, yaitu orang yang menutup mata dan, yaitu orang yang menutup mata dan 
telinganya terhadap Kebenaran.
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iman kepada ayat-ayat Kami, maka 
jadilah mereka orang yang berserah 
diri.

Dan apabila firman (Tuhan) terja-
di atas mereka, akan Kami keluarkan 
kepada mereka makhluk-makhluk 
dari bumi yang akan berbicara kepada 
mereka karena manusia tak mau yakin 
kepada ayat-ayat Kami.1863

Ruku’ 7  
Lenyapnya perlawanan

Dan pada hari tatkala Kami meng-
himpun dari tiap-tiap umat segolong-
an orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, lalu mereka dibentuk menjadi 
beberapa kelompok.

Sampai tatkala mereka datang, Ia 
berfirman: �pakah kamu mendusta-
kan ayat-ayat-Ku, sedangkan kamu tak 
mempunyai ilmu yang meliputi itu? 
Atau apakah yang kamu lakukan?

Dan firman (Tuhan) jatuh kepada 
mereka karena mereka lalim, maka 
mereka tak dapat berbicara.

1863 Ternyata yang dimaksud makhluk-makhluk dari bumi yang akan 
berbicara kepada mereka ialah orang-orang yang mengarahkan tubuhnya ke bumi, 
mereka adalah kaum materialis Barat yang telah kehilangan nilai-nilai hidup yang 
tinggi. Menurut Hadits, timbulnya dâbbatul-ardli adalah salah satu tanda mende-
katnya sâ’ah. Tetapi kata sa’ah mempunyai dua arti, yaitu hari Kiamat, atau jatuh-
nya siksaan bagi suatu bangsa; dan ayat ini memberi pengertian kepada kita, bahwa 
sâ’ah di sini berarti jatuhnya siksaan bagi suatu bangsa, karena di sini dikatakan 
bahwa siksaan akan dijatuhkan terhadap orang yang tak percaya kepada ayat-ayat 
Tuhan.
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Apakah mereka tak melihat bahwa 
Kami membuat malam agar mereka 
beristirahat, dan siang untuk memberi 
penerangan? Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
beriman.

Dan pada hari tatkala terompet 
ditiup, lalu orang-orang yang ada di la-
ngit dan orang-orang yang ada di bumi 
merasa ketakutan, kecuali orang yang 
mendapat perkenan Allah. Dan se-Allah. Dan se-. Dan se-
muanya akan menghadap Dia dengan 
segala kerendahan.1864

Dan engkau melihat gunung — eng-
kau mengira itu kokoh kuat — dan itu 
berlalu seperti berlalunya awan; hasil 
pekerjaan Allah, �ang telah membuatAllah, �ang telah membuat, �ang telah membuat 
segala sesuatu dengan teliti. Sesung-
guhnya Dia itu �ang Maha-waspada 
terhadap apa yang kamu kerjakan.1865

Barangsiapa datang dengan keba-
ikan, ia akan memperoleh yang lebih 
baik daripada itu; dan mereka akan 
aman dari kegentaran hari itu.

Dan barangsiapa datang dengan 
keburukan, maka wajah mereka akan 

1864 Untuk sekedar mencicipi siksaan yang kelak akan dirasakan oleh 
orang-orang yang mendustakan Kebenaran, ramalan tentang siksaan itu terpenuhi 
pula di dunia ini. Seluruh Tanah Arab mengakui Nabi Suci sebagai Kepala Negara 
dan pemimpin rohani, sedangkan musuh yang sombong dihinakan.

1865 Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 1280, kata jabal di sini 
artinya orang besar. Gunung-gunung berlalu, mengisyaratkan seterang-terangnya 
akan tersingkirnya orang-orang kuat yang menentang dakwah Nabi Suci yang dite-
rangkan juga oleh kata penutup ayat ini, yang dengan jelas menerangkan bahwa hu-
kuman dijatuhkan oleh Tuhan �ang Maha-waspada atas perbuatan jahat mereka.
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dibenamkan dalam Api. Apakah kamu 
akan dibalas selain yang kamu kerja-
kan?

Aku hanya diperintahkan supaya 
mengabdi kepada Tuhannya kota ini, 
�ang telah membuat itu suci, dan sega-
la sesuatu adalah kepunyaan-Nya,1866 
dan aku diperintahkan supaya menjadi 
golongan orang yang berserah diri.

Dan aku (diperintahkan) supaya 
membaca Qur’an. Maka barangsiapa 
berjalan benar, maka ia berjalan benar 
untuk jiwanya sendiri; dan barangsia-
pa berjalan sesat, maka katakanlah: 
Aku hanyalah golongan orang yang 
memberi ingat.

Dan katakanlah: Segala puji ke-
punyaan Allah. Ia akan menunjukkanAllah. Ia akan menunjukkan. Ia akan menunjukkan 
ayat-ayat-Nya kepada kamu, sehingga 
kamu mengenal itu. Dan Tuhan dikau 
tak akan lalai kepada apa yang kamu 
kerjakan.1867

1866 Pernyataan di sini bahwa Nabi Suci diperintahkan supaya mengabdi 
kepada Tuhannya kota Makkah mengandung ramalan bahwa hamba Tuhan ini 
akan menjadi penguasa kota Makkah.

1867 Perhatikanlah nada kuat yang menunjukkan bahwa tanda bukti itu 
dinyatakan dengan pasti.[]
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SURAT 28  
AL-QASHASH : CERITA  

(Diturunkan di Makkah, 9 ruku’, 88 ayat)

Surat yang dinamakan Al-Qashash atau Cerita, ini terutama sekali mengi-
sahkan riwayat Nabi Musa dan dengan tegas menerangkan ramalan Nabi Musa 
tentang datangnya Nabi Muhammad saw. Menurut keterangan sebagian mufassir, 
Surat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci hijrah dari Makkah dalam perjalanan 
menuju Madinah, di suatu tempat yang dikenal dengan nama Jahafah (I’Ab — AH). 
Tetapi menurut mufassir lain, hanya ayat 85 saja yang diturunkan di sana, yaitu ayat 
yang meramalkan kembalinya Nabi Suci ke Makkah dengan membawa kemenang-
an (AH). Rupa-rupanya yang tersebut belakangan itulah yang betul. Lihatlah kata 
pengantar Surat 26.

Persamaan Nabi Muhammad dengan Nabi Musa merupakan tema pokok 
Surat ini, dan di sini diterangkan bahwa Wahyu Nabi Musa membuktikan seterang-
terangnya akan benarnya Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Empat ruku’ pertama menerangkan riwayat hidup Nabi Musa yang penting-pen-
ting, mulai beliau dilahirkan sampai berhasil memimpin kaum Bani Israil keluar 
dari Mesir, sekaligus dengan ditenggelamkannya bala tentara Mesir. Di sini banyak 
kami jumpai perincian kejadian yang diuraikan di lain Surat. Kisah Nabi Musa itu 
disusul dengan ruku’ kelima yang menerangkan bahwa Nabi yang seperti Nabi Musa 
telah datang, yang Kebenaran tentang Nabi itu dibuktikan seterang-terangnya oleh 
wahyu Nabi Musa. Ruku’ keenam menjunjung kebenaran wahyu Qur’an, sedang 
ruku’ ketujuh menerangkan bahwa orang-orang yang memusuhi Qur’an akan di-
hinakan. Ruku’ kedelapan menyebutkan Karun sebagai contoh buruk, yang dengan 
kekayaannya menyebabkan dia menemui kehancuran. Kisah ini menjadi peringatan 
bagi kaum Muslimin pada waktu mereka tumbuh sebagai orang-orang yang kaya 
dan berkuasa. Surat ini diakhiri dengan sebuah  pernyataan tentang kemenangan 
akhir Nabi Suci, dan tentang kembalinya beliau ke Makkah sebagai pemenang yang 
dahulu pernah diusir dari sana.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Sejarah Nabi Musa

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tuhan �ang Maha-baik-hati, �ang 
Maha-mendengar, �ang maha-tahu
.1867a

Ini adalah ayat-ayat Kitab yang te-
rang.

Kami membacakan kepada engkau 
sebagian riwayat Musa dan Fir’aun de-
ngan benar bagi kaum yang beriman.

Sesungguhnya Fir’aun sombong di 
bumi dan membuat penduduknya ber-
kelompok-kelompok, dengan menin-
das segolongan di antara mereka.1868 
Ia menyembelih anak laki-laki mereka, 
dan membiarkan hidup wanita mere-
ka. Sesungguhnya dia adalah golongan 
orang yang berbuat kerusakan.

Dan Kami menghendaki memberi 
karunia kepada orang-orang yang di-
anggap lemah di bumi, dan membuat 
mereka sebagai pemimpin, dan mem-
buat mereka sebagai pewaris.1869

1867a Lihatlah tafsir nomor 1802.
1868 Dua kelompok itu ialah Bani Israil dan orang-orang Mesir. Orang-

orang Mesir adalah mandornya orang-orang Israil. Tak sangsi lagi bahwa itu meng-
isyaratkan ditindasnya kaum Muslimin. Kaum Quraisy sebagai golongan kuat, hen-
dak menghancurkan golongan lemah, yaitu kaum Muslimin.

1869 Kata-kata membuat mereka sebagai pewaris, tidaklah berarti bahwa 
mereka akan mewaris harta kekayaan Fir’aun, melainkan mereka akan mewaris 
kerajaan di tanah Kanaan yang dijanjikan. Dan ini mengisyaratkan pula berdirinya 
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Dan Kami berikan kekuasaan kepa-
da mereka di bumi, dan Kami perlihat-
kan kepada Fir’aun, dan Haman, dan 
bala tentara mereka, apa yang mereka 
kuatirkan dari mereka.1870

Dan Kami wahyukan kepada ibunya 
Musa: Susuilah dia; lalu jika engkau 
takut tentang dia, lemparkanlah dia 
di sungai, dan janganlah engkau takut 
dan jangan pula berduka-cita; sesung-
guhnya Kami akan mengembalikan 
dia kepada engkau, dan membuat dia 
salah seorang Utusan.

Maka dipungutlah dia oleh keluarga 
Fir’aun, agar ia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka.1871 Sesungguh-
nya Fir’aun dan Haman dan balaten-
tara mereka adalah orang-orang yang 
salah.

Dan istri Fir’aun berkata: Menye-
garkan penglihatan bagiku dan bagi 
engkau. Janganlah ia kamu bunuh, 
boleh jadi ia berguna bagi kami, atau 
kami memungut dia sebagai anak. Dan 
mereka tak menyadari.

kerajaan Islam dan kalahnya para penindas.
1870 Rupa-rupanya Haman adalah salah seorang menteri Raja Fir’aun. Ia 

disebutkan berulangkali dalam ayat 8 dan 38 dan pula dalam 29:38 dan 40:24, 36. 
Adapun Haman yang disebutkan dalam Kitab Ester 3:1 adalah lain lagi. Raja Fir’aun 
dan penasihatnya kuatir bahwa kaum Bani Israil sebagai orang asing di negeri Me-
sir, pada suatu waktu akan menjadi kuat dan unggul. Oleh sebab itu mereka difitnah 
dan ditindas dengan berbagai cara. Namun kehendak Allah ialah untuk membuatAllah ialah untuk membuat ialah untuk membuat 
apa yang ditakuti Fir’aun. Demikian pula kehendak Allah membuat takut orangAllah membuat takut orang membuat takut orang 
yang mengejar-ngejar kaum Muslimin.

1871 Sebenarnya bukanlah tujuan keluarganya Fir’aun untuk membuat 
anak-anak sebagai musuh, tetapi akhirnya terjadilah peristiwa itu. Huruf lam yang 
digunakan di sini disebut lam al-‘aqibah.
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Dan hati ibu Musa bebas (dari 
ketakutan).1872 Hampir-hampir ia me-
lahirkan (rahasia) sekiranya Kami tak 
menguatkan hatinya, agar ia menjadi 
golongan orang yang beriman.

Dan ia berkata kepada saudara 
perempuan Musa: Ikutilah dia. Maka 
ia melihat dia dari jauh, sedangkan 
mereka tak menyadari.

Dan sebelum itu Kami tak meng-
izinkan dia menyusu, maka berkatalah 
ia (saudara perempuan Musa): Bo-
lehkah aku tunjukkan kepada kamu 
penghuni sebuah rumah yang sanggup 
mengasuhnya untuk kamu, dan me-
nyayanginya?

Maka Kami kembalikanlah dia 
kepada ibunya, agar matanya merasa 
sejuk, dan tak terasa berduka-cita, 
dan agar ia tahu bahwa janji Allah ituAllah itu itu 
benar. Tetapi kebanyakan orang tak 
tahu.1874

Ruku’ 2  
Sejarah Nabi Musa

Dan tatkala ia mencapai usia de-
wasa dan sempurna akalnya, Kami 

1872 Hati ibu Nabi Musa bebas dari rasa takut, karena adanya keyakinan 
yang ia terima melalui Wahyu Ilahi. Kalimat itu tak mungkin dikatakan ibu Nabi 
Musa hilang kesabarannya. Sebenarnya kata fârig acapkali digunakan secara sing-
katan dalam arti bebas dari kerisauan, ketakutan atau kegelisahan (LL).

1874 Terang sekali bahwa yang dituju di sini ialah musuh Nabi Suci yang 
tak tahu akan janji Allah, sebagaimana dijanjikan kepada kaum Muslimin, yangAllah, sebagaimana dijanjikan kepada kaum Muslimin, yang, sebagaimana dijanjikan kepada kaum Muslimin, yang 
terbukti itu benar.
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berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 
Demikianlah Kami mengganjar orang 
yang berbuat baik.

Dan ia masuk ke kota pada waktu 
penduduknya lengah, maka di sana ia 
menemukan dua pria yang sedang ber-
kelahi — yang seorang dari golongan-
nya dan yang seorang lagi dari musuh-
nya; dan orang yang dari golongannya 
berteriak-teriak minta tolong melawan 
orang dari musuhnya, maka Musa me-
mukulnya dan matilah dia. Ia berkata: 
Ini adalah karena perbuatan setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang 
terang-terangan menyesatkan.1875

Ia berkata: Tuhanku, sesungguh-
nya aku telah menganiaya diriku, 
maka lindungilah aku; maka Ia me-
lindungi dia.1876 Sesungguhnya Dia itu 
�ang Maha-pengampun, �ang Maha-
pengasih.

1875 �ang dimaksud “ini” dalam ucapan Nabi Musa ialah, hukuman yang ia 
berikan kepada orang Mesir. Adapun artinya ialah, Nabi Musa menghukum orang 
Mesir karena menjalankan perbuatan setan. Penjelasan ulama �ahudi tentang Ki-
tab Keluaran 2:12 yang menerangkan dibunuhnya orang Mesir oleh Nabi Musa, ini 
dikatakan sudah selayaknya, “karena orang Mesir itu memaksa wanita Israil untuk 
berbuat zina dengannya” (Jewish Enc., jilid IX, hlm. 48). Qur’an tak menyebutkan 
tindak pidananya, tetapi tak sangsi lagi Qur’an menyebut itu perbuatan setan. 
Adapun arti ghafara lihatlah tafsir nomor 380. Ayat 17 menerangkan seterang-
terangnya bahwa Nabi Musa tak menganggap dirinya berbuat lalim, atau memberi 
pertolongan kepada orang yang bersalah. Lihatlah tafsir nomor 1808.

1876 Doa Nabi Musa tidaklah membuktikan bahwa beliau berbuat salah, 
karena kata-kata zhalamtu nafsî artinya aku merugikan diriku; makna asli kata 
zhulm ialah naqsh (T) artinya menderita rugi (LL); dan inilah arti yang diambil 
oleh 7:160 dan 18:33. Kata zhalamahû berarti pula membebani seseorang dengan 
beban di luar kekuatannya atau kemampuannya. Adapun yang dimaksud di sini 
ialah, Nabi Musa memberi pertolongan kepada orang lain dengan mempertaruhkan 
nyawanya. 
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Ia berkata: Tuhanku, karena Eng-
kau telah memberi nikmat kepadaku, 
aku tak akan memberi bantuan lagi 
kepada orang yang salah.

Maka jadilah ia di kota itu merasa 
takut, menanti-nanti, tatkala tiba-ti-
ba orang yang kemarin minta tolong 
kepadanya, berteriak-teriak minta 
tolong lagi. Musa berkata kepadanya: 
Sesungguhnya engkau orang yang te-
rang-terangan berbuat kesalahan.1876a

Maka tatkala ia hendak membe-
kuk orang yang menjadi musuh me-
reka berdua, ia berkata: Wahai Musa, 
apakah engkau hendak membunuhku 
seperti engkau telah membunuh se-
seorang kemarin? Engkau tiada lain 
hanya ingin menjadi orang yang se-
wenang-wenang di bumi, dan engkau 
tak ingin menjadi golongan orang yang 
berbuat baik.

Dan seorang pria dari bagian kota 
yang paling jauh datang berlari-lari. 
Ia berkata: Wahai Musa, para pemuka 
berunding untuk membunuh engkau, 
maka (cepat-cepat) pergilah; sesung-
guhnya aku adalah golongan orang 
yang memberi nasihat (bermaksud) 
baik kepada engkau.

Maka pergilah Musa dari kota 
dengan rasa takut, menanti-nanti. Ia 

1876a Mula-mula Nabi Musa memberi pertolongan kepada orang itu karena 
dianiaya, tetapi sekarang orang itu sendiri menganiaya orang lain. Oleh karena itu 
beliau tak mau memberi pertolongan kepadanya.
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berkata: Tuhanku, selamatkanlah aku 
dari kaum yang lalim.

Ruku’ 3  
Sejarah Nabi Musa

Dan pada waktu ia menghadapkan 
wajahnya ke arah Madian, ia berkata: 
Mudah-mudahan Tuhanku menun-
jukkan aku jalan yang benar.

Dan setelah ia tiba di perairan 
Madian, di sana ia menemukan se-
kumpulan orang yang memberi mi-
num ternaknya, dan selain mereka ia 
menemukan dua wanita menjauhkan 
ternaknya. Ia berkata: Ada apa dengan 
kamu? Mereka berkata: Kami tak da-
pat meminumi ternak sampai para 
penggembala menggiring pergi (ternak 
mereka) dari perairan, dan ayah kami 
sudah tua sekali.

Maka ia memberi minum (ternak) 
mereka, lalu ia kembali ke tempat 
yang teduh, dan ia berkata: Tuhanku, 
sesungguhnya aku amat membutuh-
kan barang baik apa saja yang Engkau 
turunkan kepadaku.

Lalu datanglah kepadanya salah 
satu dari dua wanita itu berjalan malu-
malu. Ia berkata: Ayahku1877 memang-

1877 Menurut Kitab Keluaran 2:18, ayah anak perempuan itu ialah Rehnil; 
tetapi menurut kitab Keluaran 3:1, ia bernama Jethro, dan ia dikatakan mempu-
nyai tujuh anak perempuan. Qur’an tak menerangkan berapa anak perempuan dia; 
Qur’an hanya menerangkan bahwa dua anak perempuan dia ditugaskan menggem-
bala ternak ayahnya. Jadi orang yang menuduh bahwa cerita ini simpang-siur de-
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gil engkau untuk memberi ganjaran 
kepada engkau karena telah memi-
numi (ternak kami). Setelah (Musa) 
datang kepadanya, dan menceritakan 
segala kisahnya kepadanya, ia berkata: 
Jangan takut, engkau telah selamat 
dari orang-orang lalim.

Salah seorang dari wanita itu 
berkata: Wahai ayahku, ambillah dia 
sebagai pekerja, sesungguhnya sebaik-
baik orang yang engkau pekerjakan 
ialah yang kuat, yang dapat dipercaya.

Ia berkata: Sesungguhnya aku ber-
maksud mengawinkan salah seorang 
anak perempuanku ini dengan engkau, 
dengan syarat bahwa engkau bekerja 
melayani aku selama delapan tahun; 
tetapi jika engkau lengkapi sepuluh 
(tahun), maka terserah kepada engkau, 
dan aku tak ingin menyukarkan eng-
kau. Jika Allah menghendaki, engkauAllah menghendaki, engkau menghendaki, engkau 
akan menemukan aku golongan orang 
yang yang saleh.1878

ngan cerita dua anak perempuan Laban, orang itu sendiri yang kacau. Para mufas-
sir berkata, bahwa ayah anak perempuan itu ialah Syu’aib; dan dalam Bibel, nama 
Syu’aib itu disebut Jethro.

1878 Seorang kritikus Kristen berpendapat bahwa cerita ini bersimpang-
siur. Karena menurut Kitab Kejadian 29:18, Nabi �a’qub pernah mengadakan 
perjanjian dengan Laban untuk melayani dia selama tujuh tahun, dengan syarat 
akan dikawinkan dengan salah seorang anak perempuannya. Kritikus itu menuduh 
bahwa kejadian itu terbayang dalam pikiran Nabi Suci yang sedang dalam keadaan 
kacau, sehingga menimbulkan suatu cerita tentang persetujuan Nabi Musa untuk 
melayani Nabi Syu’aib selama delapan atau sepuluh tahun; jadi ini memperkuat 
pokok riwayat yang diuraikan dalam Qur’an (lihatlah Jewish Encyclopaedia); dan 
tidaklah mustahil bahwa dalam keadaan itu Nabi Musa melayani Nabi Syu’aib sela-
ma jangka waktu itu dan mengawini salah seorang puteri beliau. Tetapi sebenarnya 
apa yang diuraikan di sini mempuyai arti yang lebih dalam lagi. Tinggalnya Nabi 
Musa di Madian selama sepuluh tahun, mengandung ramalan tentang hidup Nabi 
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Ia (Musa) berkata: Ini adalah 
(persetujuan) antara aku dan engkau; 
batas waktu yang mana dari dua ma-
cam batas waktu itu yang aku penuhi, 
ini bukanlah suatu pelanggaran yang 
memberatkan aku; dan Allah adalahAllah adalah adalah 
�ang menanggung atas apa yang kami 
ucapkan.

Ruku’ 4  
Sejarah Nabi Musa

Setelah Musa melengkapi batas 
waktu, dan ia mengadakan perjalanan 
dengan keluarganya, ia melihat api di 
lereng gunung. Ia berkata kepada ke-
luarganya: Tunggu, aku melihat api; 
mudah-mudahan aku mendapat berita 
tentang itu kepada kamu, atau (mem-
bawa) kayu yang menyala, sehingga 
kamu dapat memanaskan dirimu.

Dan setelah ia tiba di (tempat 

Muhammad di Madinah selama sepuluh tahun. Adapun di sebutnya jangka waktu 
delapan tahun, mengandung arti lain, mengingat bahwa setelah delapan tahun Na-
bi Muhammad tinggal di Madinah, beliau kembali ke Makkah sebagai pemenang, 
dan ini dijelaskan lebih lanjut dalam ayat 85: “Sesungguhnya Tuhan yang telah 
mewajibkan Qur’an kepada beliau, pasti akan mengembalikan engkau ke tempat 
kembali”. Ini sungguh terjadi setelah tahun ke delapan Hjiriah. Ini adalah arti yang 
sesungguhnya tentang kisah yang diuraikan di sini, sebagaimana dijelaskan oleh 
Qur’an sendiri dalam ayat 45 yang dialamatkan kepada Nabi Suci: Dan tidaklah 
engkau tinggal di kalangan orang-orang Madian dengan membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka. Seakan-akan ayat ini menerangkan bahwa Nabi Musa yang 
tinggal di antara orang-orang Madian, tetapi riwayat beliau selama di Madian itu 
sebenarnya mengandung ramalan tentang apa yang akan dialami oleh Nabi Suci. 

Perlu kiranya ditambahkan di sini, bahwa Nabi Musa telah dibayar upahnya; 
dan tinggal di Madian selama delapan tahun bukan saja menguntungkan beliau, te-
tapi menguntungkan pula Nabi Syu’aib, karena sebagaimana diuraikan dalam Bibel, 
Raja Fir’aun mati pada waktu Nabi Musa mengakhiri tinggal beliau di Madian.
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api) itu, terdengarlah panggilan dari 
lembah sebelah kanan di tempat yang 
diberkahi di antara semak-semak: Wa-
hai Musa, sesungguhnya Aku adalah 
Allah, Tuhan sarwa sekalian alam., Tuhan sarwa sekalian alam.

Dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala ia melihat itu bergerak 
seakan-akan ular, ia berbalik pung-
gung dan tak menengok ke belakang. 
Wahai Musa, datanglah kemari , dan 
jangan takut; sesungguhnya engkau 
adalah golongan orang yang aman.

Masukkanlah tanganmu dalam 
dadamu, itu akan keluar putih bersih 
tanpa cacat, dan bersikaplah tenang 
dalam ketakutan. Inilah dua tanda 
bukti dari Tuhan dikau untuk Fir’aun 
dan para pemukanya. Sesungguhnya 
mereka itu kaum yang durhaka.

Ia berkata: Tuhanku, sesungguh-
nya aku telah membunuh seseorang 
dari mereka, maka aku takut kalau-
kalau mereka membunuh aku.

Dan saudaraku, Harun, ia lebih 
lancar bicara daripadaku, maka utus-
lah ia menyertai aku sebagai pemban-
tu untuk membenarkan aku. Sesung-
guhnya aku takut kalau-kalau mereka 
mendustakan aku.

Ia berfirman: Kami akan memper-
kuat lenganmu dengan saudaramu, 
dan Kami memberi kekuasaan kepa-
da kamu berdua, sehingga mereka 

31.

32.

33.

34.

35.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1082 Juz    XXAl-Qashash

tak akan mencapai kamu berdua.1879 
Dengan tanda bukti Kami, kamu dan 
orang-orang yang mengikuti kamu 
berdua pasti menang.

Maka setelah Musa mendatangi 
mereka dengan tanda bukti Kami yang 
terang, mereka berkata: Ini tiada lain 
hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan 
kami tak pernah mendengar itu di ka-
langan ayah-ayah kami dahulu.

Dan Musa berkata: Tuhanku tahu 
benar siapa yang datang dengan pe-
tunjuk dari Dia, dan siapa yang mem-
punyai tempat tinggal terakhir yang 
baik. Sesungguhnya kaum lalim tak 
akan beruntung.

Dan Fir’aun berkata: Wahai para 
pemuka, aku tak tahu tuhan yang lain 
bagi kamu selain aku. Maka nyalakan-
lah api untukku, Wahai Haman, di atas 
tanah liat, lalu buatlah untukku sebuah 
bangunan yang tinggi, sehingga aku 
tahu Tuhannya Musa; dan sesungguh-
nya aku mengira dia golongan orang 
yang dusta.1880

Ia dan balatentaranya sombong 
sekali di bumi tanpa hak, dan mereka 
mengira bahwa mereka tak akan di-
kembalikan kepada Kami.

1879 Lihatlah tafsir nomor 926, 1356, 1581, dan 1582.
1880 Raja Fir’aun menertawakan adanya ide tentang Tuhannya langit dan 

bumi, dan dengan maksud mengolok-olok, Fir’aun memerintahkan kepada salah 
seorang menterinya supaya membuat batu bata, inilah arti menyalakan api di atas 
tanah liat, dan supaya membangun satu bangunan yang tinggi, sehingga Fir’aun 
dapat mengintai langit untuk menjumpai Tuhannya langit dan bumi.
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Lalu kami menghukum dia dan ba-
la tentaranya, dan Kami melemparkan 
mereka di laut, dan lihat bagaimana-
kah kesudahan orang yang lalim.

Dan kami membuat mereka pe-
mimpin yang mengajak ke Neraka. 
Dan pada hari Kiamat mereka tak akan 
ditolong.1881

Dan Kami ikutkan kepada mereka 
laknat di dunia ini, dan pada hari Kia-
mat mereka menjadi golongan orang 
yang mengerikan.

Ruku’ 5  
Nabi yang seperti Nabi Musa

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada Musa se-
telah Kami membinasakan generasi 
yang terdahulu, sebagai tanda bukti 
yang terang bagi ma-nusia, dan seba-
gai petunjuk dan rahmat, agar mereka 
mau ingat.

Dan engkau tidaklah di lereng se-
belah barat tatkala Kami menyampai-
kan perintah kepada Musa, dan eng-
kau tidak pula golongan orang yang 
menyaksikan.1882

1881 Jadi Raja Fir’aun adalah contoh (prototipe) kejahatan. Para musuh 
Nabi Suci diperingatkan bahwa jika mereka mengikuti jejak Raja Fir’aun, mereka 
akan mengalami nasib yang sama.

1882 Ramalan Nabi Musa tentang datangnya Nabi Muhammad, yang dika-
takannya sebagai Nabi yang seperti beliau, yang muncul dari kalangan Bani Ismail, 
sebagai saudara Bani Israil, nampak begitu terang, hingga seseorang seakan berpi-
kir bahwa Nabi Muhammad berada di sana di lereng gunug Sinai, dan Nabi Musa 

40.

41.

42.

43.

44.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1084 Juz    XXAl-Qashash

Tetapi Kami membangkitkan 
generasi-generasi, lalu kehidupan di-
perpanjang bagi mereka. Dan engkau 
tidaklah tinggal di kalangan orang-
orang Madian,1882a dengan membaca-
kan ayat-ayat Kami kepada mereka, 
tetapi Kami �ang mengutus (para 
Utusan).

Dan engkau tidaklah di lereng 
gunung tatkala Kami menyeru, tetapi 
(inilah) rahmat dari Tuhan dikau agar 
engkau memberi ingat kepada suatu 
kaum yang sebelum engkau tak pernah 
datang seorang juru ingat kepada me-
reka, agar mereka mau ingat.1883

Dan apabila suatu bencana me-
nimpa mereka karena apa yang dila-
kukan oleh tangan mereka, mereka tak 

melihat beliau dengan mata kepala sendiri. Di sini dikatakan: “Engkau tidaklah di 
lereng sebelah Barat tatkala Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan 
engkau tidak pula golongan orang yang menyaksikan”. Permulaan ayat berikutnya 
menunjukkan bahwa jarak waktu antara dua Nabi itu sangat jauh sekali. Ramalan 
Nabi Musa tentang datangnya seorang Nabi yang seperti beliau terpenuhi setelah 
dua ribu tahun kemudian, dan tak seorang Nabi pun yang datang sesudah Nabi 
Musa pernah mengakui sebagai Nabi yang seperti Nabi Musa. Nabi ‘Isa yang datang 
paling akhir dalam silsilah kenabian Bani Israil pun tidak mengaku demikian.

1882a Apakah sebabnya Madian disebut-sebut secara khusus, walaupun 
Nabi Musa hanya tinggal sebentar di sana. Lihatlah tafsir nomor 1878, Nabi Musa 
tinggal di Madian selama sepuluh tahun, sama seperti Nabi Muhammad di Madinah 
selama sepuluh tahun, namun alangkah besarnya perubahan yang terjadi selama 
sepuluh tahun itu. Kenyataan ini membuktikan seterang-terangnya akan kebenaran 
beliau.

1883 Ayat ini menjelaskan arti ayat sebelumnya, yakni: engkau tidaklah 
di sana pada waktu Kami menyampaikan perintah kepada Musa, tetapi rahmat 
Allah-lah yang memasukkan ramalan dalam mulut Musa tentang kedatangan-lah yang memasukkan ramalan dalam mulut Musa tentang kedatangan 
dikau. Ini diungkapkan dalam ayat ini: (Inilah) rahmat dari Tuhan dikau agar 
engkau memberi ingat… �ang dimaksud kaum yang belum pernah kedatangan juru 
ingat ialah Bangsa Arab. Bandingkanlah dengan 32:3 dan 36:6.
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akan berkata: Tuhan kami, mengapa 
tak Engkau utus kepada kami seorang 
Utusan, sehingga kami dapat meng-
ikuti ayat-ayat Engkau, dan kami men-
jadi golongan orang yang beriman.

Tetapi setelah Kebenaran datang 
dari Kami kepada mereka, mereka 
berkata: Mengapa ia tak diberi seperti 
apa yang diberikan kepada Musa? Bu-
kankah mereka dahulu mengafiri apa 
yang diberikan kepada Musa? Mereka 
berkata: Dua macam sihir yang saling 
membantu. Dan mereka berkata: Se-
sungguhnya kami mengafiri semua-
nya.1884

Katakan: Bawalah Kitab lain yang 
dari Allah yang lebih baik petunjuk-Allah yang lebih baik petunjuk- yang lebih baik petunjuk-
nya dari-pada dua Kitab itu, aku akan 
mengikutinya — jika kamu orang yang 
tulus.1885

1884 Dalam melawan Nabi Su�i, kaum kafir tak menggunakan pegangan 
yang kuat; manakala tuduhan yang mereka lemparkan ternyata salah, mereka ber-
lindung pada yang lain. Pada waktu datangnya Nabi Suci, mereka berkata bahwa 
beliau harus menerima wahyu seperti wahyu Nabi Musa. Tetapi setelah mereka 
ditunjukkan bahwa wahyu yang beliau terima seperti wahyu Nabi Musa, demikian 
pula setelah mereka diberitahu bahwa nasib mereka akan sama seperti nasib para 
musuh Nabi Musa, mereka berkata bahwa baik Musa maupun Muhammad adalah 
penipu yang menyihir manusia dengan kepandaian bicara, satu sama lain saling 
membantu. Oleh karena itu mereka tak mau beriman kepada dua-duanya.

1885 Artinya ialah, jika kamu tak mau mengakui kebenaran dua wahyu itu, 
hendaklah kamu menunjukkan wahyu lain yang ada di dunia, yang berisi petunjuk 
yang lebih baik. Pernyataan ini hanya untuk menarik perhatian tentang adanya ke-
nyataan bahwa wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa dan wahyu yang diberikan 
kepada Nabi Muhammad, dua-duanya mempunyai derajat yang lebih tinggi daripa-
da wahyu yang lain. Dan ini benar sekali, karena di antara Kitab-kitab Suci di dunia, 
kitab Bibel menduduki nomor dua sesudah Qur’an. Tetapi itu tidaklah berarti bahwa 
kedudukan Bibel itu sama dengan Qur’an. Sampai di mana nilai perbandingan dua 
Kitab Suci itu, lihatlah tafsir nomor 697 dan 703. Lihatlah pula tafsir nomor 152.

48.

49.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1086 Juz    XXAl-Qashash

Tetapi jika mereka tak memberi ja-
waban kepada kamu, maka ketahuilah 
bahwa mereka hanya mengikuti kei-
nginan rendah mereka. Dan siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti keinginan rendahnya tanpa 
petunjuk dari Allah? SesungguhnyaAllah? Sesungguhnya? Sesungguhnya 
Allah tak memberi petunjuk kepada tak memberi petunjuk kepada 
kaum yang lalim.

Ruku’ 6  
Kebenaran Wahyu

Dan sesungguhnya Kami telah 
membuat firman mempunyai banyak 
hubungan guna kepentingan mereka, 
agar mereka mau ingat.1886

Orang-orang yang sebelumnya te-
lah Kami beri Kitab, mereka beriman 
kepadanya1887

1886 Kata washshala artinya ia banyak menyambung atau banyak meng-
hubungkan atau ia membuat (tali) banyak sambungan (T, LL). Adapun yang di-
maksud di sini ialah firman �llah yang dimuat dalam Qur’an, ini dibuat mempunyaiAllah yang dimuat dalam Qur’an, ini dibuat mempunyai yang dimuat dalam Qur’an, ini dibuat mempunyai 
banyak hal yang berhubungan dengan wahyu yang sudah-sudah, sehingga memu-
dahkan mereka untuk mengingat-ingat kebenaran. Sekalipun mereka tak beriman 
kepada wahyu yang sudah-sudah, persamaan ajaran berbagai Nabi yang muncul 
di tempat-tempat yang berjauhan letaknya di kalangan bangsa dan berlainan pula 
keadaannya, namun terpenuhinya ramalan yang diucapkan oleh yang satu dengan 
yang lain, membuktikan seterang-terangnya akan kebenaran mereka. Bahwa yang 
dimaksud di sini ialah hubungan Qur’an dengan wahyu yang sudah-sudah, ini di-
jelaskan oleh ayat berikutnya, yang menerangkan tentang orang-orang yang diberi 
kitab.

1887 Ini tidaklah berarti bahwa semua kaum ahli Kitab beriman kepada 
Qur’an. Ayat ini hanya menerangkan adanya kenyataan bahwa semua kaum Ahli 
Kitab beriman kepada benarnya wahyu Allah, dan mereka tak dapat memungkiriAllah, dan mereka tak dapat memungkiri, dan mereka tak dapat memungkiri 
adanya hubungan antara wahyu satu dengan wahyu yang lainnya, demikian pula 
tentang kebenaran ajaran pokok dan terpenuhinya ramalan. Hanya orang yang 
berserah diri sepenuhnya kepada Allah sajalah yang beriman kepada Qur’an, seba-Allah sajalah yang beriman kepada Qur’an, seba- sajalah yang beriman kepada Qur’an, seba-
gaimana diterangkan oleh ayat berikutnya.
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Dan apabila dibacakan kepada me-
reka, mereka berkata: Kami beriman 
kepadanya; sesungguhnya itu adalah 
Kebenaran dari Tuhan kami. Sesung-
guhnya sebelum itu kami adalah orang 
yang berserah diri (muslimin).

Mereka akan diberi ganjaran lipat 
dua, karena mereka sabar, dan meno-
lak kejahatan dengan kebaikan, dan 
membelanjakan sebagian yang Kami 
rezekikan kepada mereka.1888

Dan apabila mereka mendengar 
omong kosong, mereka berpaling 
daripadanya dan berkata: Bagi kami 
adalah perbuatan kami dan bagi kamu 
adalah perbuatan kamu. Salam atas 
kamu! Kami tak ingin menjadi orang 
yang bodoh.

Sesungguhnya engkau tak dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang 
engkau cintai, tetapi Allah-lah �angAllah-lah �ang-lah �ang 
memberi petunjuk kepada orang yang 
Ia kehendaki; dan Ia tahu benar orang-
orang yang berjalan di jalan yang be-
nar.1889

1888 �ang dimaksud ganjaran lipat dua ialah ganjaran yang besar. Kalimat 
berikutnya menerangkan alasan-alasannya mengapa mereka diberi ganjaran lipat 
dua: Karena mereka sabar, dan menolak kejahatan dengan kebaikan, dan membe-
lanjakan sebagian yang Kami rezekikan kepada mereka. Mereka menderita peng-
aniayaan, namun mereka tetap sabar dalam menghadapi cobaan yang berat, bahkan 
mereka membalas kejahatan dengan kebaikan, ditambah lagi dengan pengorbanan 
yang besar dalam membela kebenaran. Lihatlah tafsir nomor 1987 dibawah ayat 
33:31, dan pula tafsir nomor 2458.

1889 Diriwayatkan bahwa ketika Sayyidina Abu Thalib mendekati ajalnya, 
Nabi Suci mohon kepadanya supaya beriman Kepada Tuhan yang Maha-esa. Abu 
Jahal yang pada waktu itu hadir, memintanya agar beliau jangan berbuat demikian, 
ucapnya: “Janganlah dia meninggalkan agama leluhurnya”. Abu Thalib meninggal 
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Dan mereka berkata: Jika kami 
mengikuti petunjuk dengan engkau, 
kami akan dilempar dari daerah kami. 
Bukankah Kami telah menempatkan 
mereka dengan aman di tempat yang 
suci yang disedot segala macam buah-
buahan ke situ, sebagai rezeki dari 
Kami, tetapi kebanyakan mereka tak 
tahu.1890

Dan sudah berapa saja kota yang 
Kami hancurkan yang makmur peng-
hidupannya. Itulah tempat tinggal 
mereka, yang sesudah itu mereka tak 
tinggal (di situ) kecuali hanya sedikit. 
Dan Kami adalah �ang mewaris.1891

Dan Tuhan dikau tak pernah meng-
hancurkan suatu kota, sampai Ia mem-
bangkitkan seorang Utusan dalam ibu 
kotanya, yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka; dan Kami tak 
pernah menghancurkan kota, kecuali 
apabila penduduknya lalim.

sebagai orang yang tak beriman, dan kata-kata: engkau tak dapat memberi petun-
juk kepada orang yang engkau cintai, adalah kata-kata hiburan bagi Nabi Suci (B. 
65:XXVIII, 1). Tetapi kata-kata itu bersifat umum. Nabi Su�i mengingatkan agar 
semua orang suka menerima Kebenaran dan memperbaiki hidupnya. Tetapi semua 
itu harus dilaksanakan tahap demi tahap.

1890 Mula-mula ayat ini membicarakan kecemasan yang tak beralasan dari 
orang-orang yang mengira bahwa karena keadaan kaum Muslimin masih lemah, 
maka orang-orang yang berani memeluk agama Islam pasti akan ditangkap, dibu-
nuh atau dibuang. Sebagai jawaban, mereka diberitahu bahwa ramalan yang mene-
rangkan kota Makkah akan menjadi kota yang aman dan kota suci, yang di sepan-
jang zaman orang akan berduyun-duyun mengunjunginya, ini pasti akan terpenuhi, 
dan kota Makkah akan menjadi milik kaum Muslimin, yang ramalan-ramalan itu 
diucapkan untuk kepentingan mereka.

1891 Artinya, sekarang pun kerajaan Tuhan akan tegak, dan kaum mukmin 
sejati akan menjadi penguasa di bumi.
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Dan apa saja yang diberikan kepa-
da kamu, itu hanyalah perlengkapan 
hidup di dunia dan perhiasannya, dan 
apa saja yang ada pada Allah itu lebihAllah itu lebih itu lebih 
kekal. Apakah kamu tak mengerti?

Ruku’ 7  
Para musuh akan dihinakan

Apakah orang yang Kami janjikan 
dengan janji yang baik, yang ia akan 
berjumpa dengan itu, sama seperti 
orang yang Kami perlengkapi dengan 
perlengkapan kehidupan dunia, lalu 
pada hari Kiamat ia menjadi golongan 
orang yang dihadapkan (untuk mene-
rima siksaan)?1892

Dan pada hari tatkala Ia menyeru 
kepada mereka, dan Ia berfirman: Di 
manakah mereka yang kamu anggap 
sebagai sekutu-Ku?

Orang-orang yang yakin bahwa 
firman itu benar atas mereka berkata: 
Tuhan kami, inilah orang-orang yang 
kami selewengkan; kami menyebab-
kan mereka menyeleweng sebagaima-
na kami sendiri menyeleweng. Kami 
menyatakan kebersihan kami dari ke-
salahan di hadapan Dikau. Mereka tak 
pernah menyembah kepada kami.1893

1892 �ang dibicarakan di sini ada dua golongan, yaitu (1) Nabi Suci dan 
pengikut beliau yang menerima janji yang baik dari Allah, tetapi pada waktu ituAllah, tetapi pada waktu itu, tetapi pada waktu itu 
dalam keadaan lemah dan tertindas; dan (2) musuh yang kuat, yang memiliki segala 
kebutuhan hidup, tetapi pada suatu waktu mereka akan dipanggil untuk menerima 
hukuman.

1893 Semua mufassir sepakat bahwa yang dimaksud orang-orang yang 
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Dan dikatakan (kepada mereka): 
Menyerulah kepada sekutu-sekutu 
kamu. Maka menyerulah mereka ke-
padanya, tetapi (sekutu-sekutu) itu 
tak menjawab mereka, dan mereka 
melihat siksaan. Sekiranya mereka 
mengikuti jalan yang benar!

Dan pada hari tatkala Ia memang-
gil mereka dan Ia berfirman: Jawaban 
apakah yang kamu berikan kepada 
Utusan?

Pada hari itu dalih yang meringan-
kan mereka menjadi gelap bagi me-
reka, maka dari itu mereka tak saling 
bertanya jawab.1894

Tetapi orang yang bertobat dan 
beriman dan berbuat baik, boleh jadi 
ia menjadi golongan orang yang ber-
untung.

Dan Tuhan dikau menciptakan dan 
memilih apa yang Ia kehendaki. Untuk 
memilih, bukanlah hak mereka. Maha-
suci Allah dan Maha-luhur Dia di atasAllah dan Maha-luhur Dia di atas dan Maha-luhur Dia di atas 
apa yang mereka sekutukan (dengan 
Dia)

Dan Tuhan dikau tahu apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka dan 
apa yang mereka lahirkan.

menentang bahwa firman Allah itu benarAllah itu benar itu benar adalah pemimpin kaum kafir (JB, Kf). 
Kata-kata mereka tak pernah menyembah kepada kami menunjukkan bahwa para 
pemimpin itu dianggap sebagai tuhan yang disembah oleh para pengikut mereka.

1894 Mereka tak mampu mengemukakan dalih, mengingat sia-sianya dalih 
mereka yang palsu yang hanya memuaskan mereka di dunia, lalu itu menjadi keta-
huan palsunya. Demikian pula mereka tak saling bertanya-jawab karena masing-
masing tahu akan palsunya dalih mereka.
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Dan Dia ialah Allah, tak ada TuhanAllah, tak ada Tuhan, tak ada Tuhan 
selain Dia! Segala puji kepunyaan Dia 
di dunia dan Akhirat; dan keputusan 
itu kepunyaan-Nya, dan kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya.

Katakan: Apakah kamu melihat ji-
ka Allah membuat malam terus-terus-Allah membuat malam terus-terus- membuat malam terus-terus-
an sampai hari Kiamat untuk kamu, 
adakah tuhan selain Allah yang men-Allah yang men- yang men-
datangkan kepada kamu sinar terang? 
Apakah kamu tak mendengar?

Katakan: Apakah kamu melihat 
jika Allah membuat siang terus-terus-Allah membuat siang terus-terus- membuat siang terus-terus-
an sampai hari Kiamat, adakah tuhan 
lain selain Allah yang mendatangkanAllah yang mendatangkan yang mendatangkan 
malam kepada kamu yang kamu per-
lukan untuk istirahat? Apakah kamu 
tak melihat?

Dan di antara rahmat-Nya, Ia 
membuat untuk kamu malam dan 
siang, agar kamu dapat istirahat pada 
malam hari, dan agar kamu berusaha 
memperoleh karunia-Nya, dan agar 
kamu bersyukur.

Dan pada hari tatkala Ia menyeru 
kepada mereka, dan berfirman: Di ma-
nakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 
kamu anggap benar?

Dan Kami tarik seorang saksi dari 
tiap-tiap umat, dan Kami berfirman: 
Bawalah tanda bukti kamu. Lalu me-
reka tahu bahwa Kebenaran itu ke-
punyaan Allah, dan apa yang merekaAllah, dan apa yang mereka, dan apa yang mereka 
buat-buat akan lenyap dari mereka.
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Ruku’ 8  
Harta Qarun menyebabkan kehancuran

Sesungguhnya Qarun itu termasuk 
kaumnya Musa, tetapi ia mendurhaka 
terhadap mereka, dan Kami membe-
rikan harta kepadanya begitu banyak 
sehingga timbunan hartanya terasa 
berat sekali dipikul oleh segerombol-
an orang yang kuat-kuat.1895 Tatkala 
kaumnya berkata kepadanya: Jangan 
bersukaria. Sesungguhnya Allah takAllah tak tak 
suka kepada orang yang bersukaria.

Dan carilah tempat tinggal di Akhi-
rat dengan barang yang diberikan oleh 
Allah kepada engkau; dan janganlah kepada engkau; dan janganlah 
engkau lupakan bagian kamu tentang 
keduniaan; dan berbuatlah baik (ke-
pada orang lain) sebagaimana AllahAllah 
berbuat baik kepada engkau, dan ja-
nganlah mencari kerusakan di bumi. 
Sesungguhnya Allah tak suka kepadaAllah tak suka kepada tak suka kepada 
orang yang berbuat rusak.

1895 Riwayat tentang Qarun dan pemberontakannya terhadap kepemim-
pinan Nabi Musa dan Nabi Harun dan ditelannya oleh bumi, ini diuraikan oleh 
kitab Bilangan 16. Satu-satunya tambahan penting tentang riwayat Qarun yang di-
uraikan dalam Qur’an ialah tentang kekayaannya, yang menurut kitab-kitab �ahudi 
(Jewish Enc.) didongengkan dengan masyhur bahwa kekayaan Qarun begitu me-
limpah, hingga kunci-kunci perbendaharaannya seberat muatan tiga ratus keledai. 
Kata mafâtih artinya timbangan harta atau harta benda atau harta terpendam 
(LL). Kata mafâtih juga jamaknya kata miftâh artinya kunci. Tetapi oleh karena 
kata kunûz yang artinya harta benda itu bentuk jamak, maka dlamir hu pada kata 
mafâtihahû tak mungkin ditujukan kepada kunûz, tetapi ditujukan kepada Qarun. 
Oleh karena itu yang dimaksud mafâtih ialah harta benda. Diuraikannya riwayat 
harta Qarun itu boleh jadi mengisyaratkan kecenderungan kaum materialis mode-
ren untuk menjadikan pengumpulan harta sebagai tujuan hidupnya dengan meng-
abaikan Kebenaran. Mengejar harta dan menumpuk emas, akhirnya hanya akan 
mendatangkan kehancuran seperti yang melanda dunia sekarang ini.
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Ia (Qarun) berkata: Aku diberi 
(harta) ini hanya karena aku mempu-
nyai pengetahuan. Apakah ia tak tahu 
bahwa Allah telah membinasakan, se-Allah telah membinasakan, se- telah membinasakan, se-
belum dia, banyak generasi yang lebih 
hebat kekuatannya daripada dia, dan 
lebih banyak jumlah (hartanya). Dan 
orang-orang yang salah tak akan dita-
nya tentang dosa mereka.1896

Maka keluarlah ia dengan pakaian 
yang bagus-bagus kepada kaumnya. 
Orang-orang yang mendambakan ke-
hidupan dunia berkata: Oh, sekiranya 
kami diberi seperti apa yang diberi-
kan kepada Qarun. Sesungguhnya 
dia mempunyai nasib baik yang besar 
sekali.

Dan orang-orang yang diberi ilmu 
berkata: Celaka sekali kamu itu! Gan-
jaran Allah itu lebih baik bagi orangAllah itu lebih baik bagi orang itu lebih baik bagi orang 
yang beriman dan berbuat baik.

Maka Kami benamkan dia dan 
tempat tinggalnya dalam bumi. Dan ia 
tak mempunyai pasukan yang mem-
bantu dia melawan Allah, dan tiadaAllah, dan tiada, dan tiada 
pula ia golongan orang yang membela 
diri.1897

Dan mulailah orang yang ke-

1896 Mereka tak akan diminta supaya memberi penjelasan tentang dosa-
dosanya, karena Allah �ang Maha-tahu segala-galanyaAllah �ang Maha-tahu segala-galanya �ang Maha-tahu segala-galanya

1897 Adapun yang dimaksud ialah, Qarun hancur lebur. Kata khasf berarti 
pula menghinakan, merendahkan orang lain, dan dalam hal ini, kata kerjanya khas-
afa (T, Q, LL). Arti inilah yang kami gunakan untuk kalimat khasafa binâ dalam ayat 
berikutnya.
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marin-kemarin ingin menggantikan 
tempatnya berkata: Oh, (kini kami 
tahu) bahwa Allah melapangkan danAllah melapangkan dan melapangkan dan 
menyempitkan rezeki kepada orang 
yang Ia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya. Sekiranya Allah tak mu-Allah tak mu- tak mu-
rah hati kepada kami, niscaya Ia akan 
menghinakan kami. Oh, (kini kami ta-
hu) bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang tidak tahu berterima kasih itu tak 
beruntung.

Ruku’ 9  
Nabi Suci akan kembali ke Makkah

Tempat tinggal di Akhirat itu Kami 
peruntukkan bagi orang yang tak hen-
dak menyombongkan diri di muka bu-
mi dan tak pula membuat kerusakan. 
Dan kesudahan yang baik adalah bagi 
orang yang bertaqwa.

Barangsiapa datang dengan keba-
ikan, ia akan memperoleh yang lebih 
baik dari-pada itu; dan barangsiapa 
datang dengan keburukan, maka 
orang-orang yang berbuat keburukan 
tak akan mendapat pembalasan kecua-
li apa yang mereka lakukan.

Sesungguhnya Dzat yang mewajib-
kan Qur’an kepada engkau, pasti akan 
mengembalikan engkau ke tempat 
kembali.1898 Katakanlah: Tuhan kami 

1898 Kata ma’âd artinya tempat terakhir jika orang kembali (berasal dari 
kata ‘âda artinya kembali)(LL). Kata ma’âd di sini menurut keterangan I’Ab berarti 
kota Makkah, dan T menyetujuinya, karena penaklukan kota Makkah dijanjikan 
oleh Allah kepada Nabi Suci, sehingga kota itulah tempat Nabi Suci akan kembali.Allah kepada Nabi Suci, sehingga kota itulah tempat Nabi Suci akan kembali. kepada Nabi Suci, sehingga kota itulah tempat Nabi Suci akan kembali. 
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1095Surat  28 Nabi Suci akan kembali ke Makkah

tahu benar siapa yang datang dengan 
petunjuk, dan siapa yang berada dalam 
kesesatan yang nyata.

Dan engkau tak mengharapkan 
sama sekali bahwa Kitab akan ditu-
runkan kepada engkau, selain bahwa 
itu adalah rahmat dari Tuhan dikau, 
maka janganlah engkau membantu 
orang-orang kafir.

Dan janganlah mereka memaling-
kan engkau dari ayat-ayat Allah sete-Allah sete- sete-
lah itu diturunkan kepada engkau, dan 
ajaklah (orang-orang) kepada Tuhan 
dikau, dan janganlah engkau menjadi 
golongan orang yang musyrik.

Dan janganlah engkau menyeru 
kepada tuhan lain di samping Allah.Allah.. 
Tak ada tuhan selain Dia. Segala sesua-
tu akan binasa kecuali Dia, dan kamu 
akan dikembalikan kepada-Nya.

Tetapi sebenarnya, kota Makkah dinamakan ma’âd atau tempat kembali, karena 
para jemaah haji kembali ke Makkah (LL). Menurut sebagian mufassir, ayat ini 
diturunkan pada waktu Nabi Suci berangkat dari Makkah, yakni dalam perjalanan 
menuju Madinah. Ayat ini mengandung janji yang terang bahwa Nabi Suci akan 
dikembalikan ke kota, yang dari sana beliau diusir.[]
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SURAT 29  
AL-‘ANKABÛT : LABA-LABA  

(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 69 ayat)

Surat ini dinamakan Al-‘Ankabût atau laba-laba mengingat adanya kenyataan 
bahwa di sini (ayat 41) kepercayaan palsu, penyembahan berhala dan kemusyrikan, 
itu diibaratkan sarang laba-laba. Artinya demikian: Kepercayaan palsu tak tahan 
uji terhadap waktu, dan kepercayan palsu pasti terkikis habis menghadapi deras-
nya Kebenaran yang kuat. Surat ini dan tiga Surat berikutnya merupakan golongan 
Surat Makkiyah, yang masing-masing diawali dengan huruf alif, lam, mim, dan 
masing-masing mengandung ramalan yang terang tentang kemajuan Islam, dan da-
pat dinamakan Surat Makkiyah golongan alif, lam, mim. Empat Surat ini termasuk 
golongan Surat Makkiyah zaman permulaan terakhir, atau awal pertengahan.

Surat sebelumnya meramalkan dengan kata-kata yang terang tentang kem-
balinya Nabi Suci ke Makkah sebagai pemenang, yang ini berarti menangnya Islam. 
Dalam Surat ini kita diberitahu bahwa kemenangan Islam yang menjadi tujuan uta-
ma kaum Muslimin tak mungkin tercapai, kecuali apabila kaum Muslimin sanggup 
menderita kesengsaraan yang sangat dan ujian yang berat dalam membela Kebe-
naran. Oleh sebab itu, penderitaan dan ujian itu penting sekali. Setelah Surat ini 
mengawali uraian seperti tersebut di atas, lalu disebutkan tentang penganiayaan 
yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, tetapi semua orang yang memeluk 
Islam disuruh supaya tetap berbakti kepada orang tua dalam segala hal, tetapi harus 
tetap tabah dalam menolak segala ajaran palsu. Ruku’ kedua, ketiga dan keempat 
menerangkan serba singkat sejarah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Luth dan Nabi-
nabi lain untuk menunjukkan bahwa orang tulus selalu mengalami cobaan Tuhan 
dan selalu dianiaya, dan kepercayaan palsu tak mempunyai landasan yang kuat dan 
selalu dimusnahkan oleh Kebenaran. Dalam akhir ruku’ keempat diterangkan, bah-
wa firman �llah itulah tanda bukti yang terang, karena firman itu mendatangkan�llah itulah tanda bukti yang terang, karena firman itu mendatangkan itulah tanda bukti yang terang, karena firman itu mendatangkan 
perubahan dalam kehidupan para penganutnya. Ruku’ keenam memberi peringatan 
kepada kaum kafir tentang nasib buruk yang akan menimpa mereka yang kini masih 
terpendam, dan tentang akibat perlakuan mereka yang sewenang-wenang terhadap 
kaum Muslimin; demikian pula memberi hiburan kepada kaum Muslimin, bahwa 
penderitaan mereka segera akan diganti dengan kesenangan. Ruku’ ketujuh mene-
rangkan bahwa �llah berlaku kasih sayang sekalipun terhadap kaum kafir, Ia tak�llah berlaku kasih sayang sekalipun terhadap kaum kafir, Ia tak berlaku kasih sayang sekalipun terhadap kaum kafir, Ia tak 
akan membiarkan jerih payah kaum Muslimin dalam membela Kebenaran menjadi 
sia-sia, dan orang yang berjuang sekeras-kerasnya dan sesungguh-sungguhnya pas-
ti akan terpimpin pada jalan yang benar, menuju jalan sukses.[]
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1097Surat  29 Cobaan Tuhan menyucikan jiwa

Ruku’ 1  
Cobaan Tuhan menyucikan jiwa

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku Allah, �ang Maha-tahu.Allah, �ang Maha-tahu., �ang Maha-tahu.1899

Apakah manusia mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan begitu saja 
karena mereka berkata, kami beriman, 
dan mereka tak akan diuji?1900

Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang sebelum mereka, 
maka Allah tahu benar orang-orangAllah tahu benar orang-orang tahu benar orang-orang 
yang tulus, dan Ia tahu benar orang-
orang yang dusta.1901

Atau apakah orang-orang yang jahat 
mengira bahwa mereka dapat melari-
kan diri dari Kami? Buruk sekali apa 
yang mereka putuskan.

Barangsiapa mendambakan perte-
muan dengan Allah, maka sesungguh-Allah, maka sesungguh-, maka sesungguh-
nya waktu yang ditentukan oleh AllahAllah 
itu pasti datang. Dan Ia adalah �ang 

1899 Lihatlah tafsir nomor 11.
1900 �ang dimaksud ujian dalam ayat ini ialah, penganiayaan yang dilaku-

kan oleh kaum kafir terhadap kaum mukmin. Ini dijelaskan dalam ayat 10. Salah 
pengertian tentang ujian yang disebutkan di sini menyebabkan sebagian kritikus 
Barat mempunyai pikiran bahwa sepuluh ayat pertama Surat ini pasti diturunkan 
di Madinah.

1901 Dalam hal ini yang dimaksud Allah tahu tahu itu berkenaan dengan kejadi-
an pada waktu diberikannya ganjaran atau siksaan kepada seseorang atas perbuat-
an yang ia lakukan. Allah tahu apa yang akan dikerjakan oleh manusia, tetapi AllahAllah tahu apa yang akan dikerjakan oleh manusia, tetapi Allah tahu apa yang akan dikerjakan oleh manusia, tetapi AllahAllah 
hanya memberi ganjaran atau siksaan setelah Allah tahu bahwa pekerjaan itu telahAllah tahu bahwa pekerjaan itu telah tahu bahwa pekerjaan itu telah 
dilakukan oleh mereka.

1.
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3.
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Maha-mendengar, �ang Maha-tahu.

Dan barangsiapa berjuang, maka ia 
berjuang untuk diri sendiri. Sesung-
guhnya Allah itu �ang Maha-men-Allah itu �ang Maha-men- itu �ang Maha-men-
cukupi sendiri, lepas dari (bantuan) 
sarwa sekalian alam.1902

Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, niscaya Kami hapus 
dari mereka keburukan mereka, dan 
Kami ganjar mereka atas sebaik-baik 
apa yang mereka kerjakan.1903

Dan Kami menyuruh manusia su-
paya berbuat baik terhadap dua orang 
tuanya. Tetapi jika mereka memaksa 
engkau supaya musyrik kepada-Ku 
yang engkau tak mempunyai ilmu ten-
tang itu, janganlah engkau taat kepada 
mereka. Kepada-Ku-lah kamu akan 
kembali, maka Aku akan memberita-
hukan kepada kamu tentang apa yang 

1902 Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 1793, kata jihâd banyak 
sekali tercantum dalam Wahyu Makkiyah, dan mengandung makna aslinya, yakni 
berjuang di jalan Allah. Kaum Muslimin yang menderita penganiayaan dan perla-Allah. Kaum Muslimin yang menderita penganiayaan dan perla-. Kaum Muslimin yang menderita penganiayaan dan perla-
kuan sewenang-wenang oleh tangan-tangan musuh di Makkah, demi agama me-
reka, ini pun disebut jihad yang tak kalah pentingnya dengan jihad berupa perang 
membela Islam di Madinah.

1903 Kata kafara dan kaffara makna aslinya menutupi atau menyembunyi-
kan, dan kata kaffaras-sayyi’ât artinya ia mengenyahkan atau menghapus kebu-
rukan (LL). Kata sayyiah mempunyai dua makna, yakni perbuatan jahat atau dosa 
dan berarti pula kejadian yang buruk, bencana atau penderitaan (LL). Oleh karena 
itu, kata-kata lanukaffiranna ‘anhum sayyi’atihim dapat berarti menghapus pen-
deritaan atau kesengsaraan mereka atau menghapus perbuatan buruk mereka. 
Kami memilih makna yang pertama, karena ayat-ayat ini sedang membicarakan 
kesengsaraan dan penderitaan kaum Muslimin. Jika yang diambil makna yang 
kedua, maka itu berarti perbuatan-perbuatan buruk yang ada pada zaman dahulu 
dilakukan oleh kaum mukmin sebelum mereka menerima Kebenaran, akan dihapus 
semua, karena haluan hidup mereka kini telah berubah.

6.
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kamu lakukan.1904

Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, niscaya mereka Ka-
mi masukkan dalam golongan orang 
yang saleh.

Dan di antara manusia ada yang 
berkata: Kami beriman kepada Allah;Allah;; 
tetapi apabila ia dianiaya untuk ke-
pentingan Allah, ia menganggapAllah, ia menganggap, ia menganggap 
penganiayaan manusia itu seperti 
siksaan Allah.Allah..1905 Dan apabila datang 
pertolongan dari Tuhan dikau, me-
reka berkata: Sesungguhnya kami ini 
menyertai kamu. Bukankah Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-tahu apa yang ada dalam 
hati sekalian manusia?

Dan sesungguhnya Allah tahuAllah tahu tahu 
orang-orang yang beriman, dan Ia ta-
hu pula orang-orang yang munafik.

1904 Ayat ini mengandung arti pentingnya orang menaati orang tuanya, 
tetapi juga memperingatkan agar orang jangan terlalu berlebihan dalam ketaatan-
nya selaku anak. Ini berarti bahwa apabila suatu kewajiban penting bertentangan 
dengan kewajiban lain yang lebih penting lagi, maka orang harus mengorbankan 
yang pertama demi kepentingan yang lebih penting itu. Diriwayatkan dalam Hadits 
bahwa tatkala Sa’ad bin Abi Waqqas memeluk Islam, ibunya bersumpah tak akan 
makan dan minum, sampai anaknya berbalik menjadi kafir; dan pada saat itu tu-
runlah ayat ini. Ini membuktikan seterang-terangnya bahwa ayat ini diturunkan di 
Makkah, karena Sa’ad adalah seorang yang memeluk Islam pada zaman permulaan. 
Memang sebenarnya, pada zaman Makkahlah yang anak-anak karena memeluk 
Islam, terpaksa meninggalkan orangtua, karena orangtua tak memperkenankan 
anak-anaknya meninggalkan agama mereka.

1905 Artinya, orang-orang yang lemah imannya menganggap penganiayaan 
yang dilakukan oleh kaum kafir, yang sebenarnya ini perlu sekali untuk menguatkan 
dan membersihkan iman mereka, namun dianggapnya sebagai siksaan Allah karenaAllah karena karena 
berganti agama. Bagian terakhir ayat ini meramalkan apa yang akan diucapkan oleh 
orang yang lemah imannya pada waktu mereka melihat pertolongan Allah diberikanAllah diberikan diberikan 
kepada kaum Muslimin.
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Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang beriman: Ikutilah 
jalan kami dan kami akan memikul 
kesalahan kamu. Dan mereka tak da-
pat memikul kesalahan mereka sedikit 
pun. Sesungguhnya mereka adalah 
pembohong.

Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban mereka sendiri, dan 
beban lain di samping kesalahan me-
reka sendiri; dan sesungguhnya pada 
hari Kiamat mereka akan ditanya ten-
tang apa yang mereka buat-buat.1906

Ruku’ 2  
Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, maka 
tinggallah dia di kalangan mereka se-
lama seribu tahun kecuali lima puluh 
tahun.1907 Dan topan menimpa mereka 
selagi mereka itu lalim.

1906 Hendaklah diingat bahwa dalam Qur’an tak ada satu ayat pun yang 
menerangkan bahwa beban seseorang akan dipikul oleh orang lain. Setiap orang 
bertanggung jawab terhadap perbuatan sendiri. Adapun yang dimaksud “beban lain” 
di sini ialah beban sendiri karena perbuatan menyesatkan orang lain. Jadi kedua 
beban yang disebut di sini ialah beban karena kejahatan sendiri dan beban karena 
menyesatkan orang lain.

1907 Menurut Bibel, usia Nabi Nuh 950 tahun. Tidaklah mustahil bahwa 
menurut sejarah, usia orang zaman dahulu lebih lama daripada usia orang zaman 
sekarang; dan mungkin pula usia Nabi Nuh mencapai usia yang luar biasa lamanya 
daripada usia orang-orang sebayanya. Tetapi di sini ada petunjuk bahwa yang dituju 
oleh ayat ini ialah 950 tahun lamanya syari’at yang diajarkan oleh Nabi Nuh, yang 
kemudian diganti oleh syari’at Ibrahim; sebagaimana Nabi Ibrahim disebutkan 
langsung sesudah Nabi Nuh, maka mungkin sekali bahwa yang dituju di sini ialah 
950 tahun syari’at Nabi Nuh.

12.
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Maka Kami menyelamatkan dia 
dan para penumpang kapal, dan ini 
Kami jadikan tanda bukti bagi sekalian 
bangsa.

Dan (Kami mengutus) Ibrahim, 
tatkala ia berkata kepada kaumnya: 
Mengabdilah kepada Allah dan ber-Allah dan ber- dan ber-
taqwalah kepada-Nya. Itu adalah baik 
bagi kamu sekiranya kamu tahu.

Kamu hanyalah menyembah ber-
hala bukannya Allah, dan kamu hanya-Allah, dan kamu hanya-, dan kamu hanya-
lah menciptakan kebohongan. Sesung-
guhnya mereka yang kamu sembah se-
lain Allah tak menguasai rezeki untukAllah tak menguasai rezeki untuk tak menguasai rezeki untuk 
kamu; maka carilah rezeki pada AllahAllah 
dan mengabdilah kepada-Nya dan 
bersyukurlah kepada-Nya. Kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.

Dan jika kamu menolak, maka se-
sungguhnya umat sebelum kamu telah 
menolak. Dan tugas seorang Utusan 
hanyalah menyampaikan (risalah) 
yang terang.

Apakah mereka tak melihat ba-
gaimana Allah membuat ciptaanAllah membuat ciptaan membuat ciptaan 
yang pertama, lalu mengulang itu? 
Sesungguhnya itu adalah mudah bagi 
Allah..1908 

1908 Undang-undang tentang menciptakan dan merusak segala sesuatu 
yang senantiasa bekerja di alam semesta, ini terlihat dalam kehidupan umat. Suatu 
umat timbul, lalu dihancurkan, lalu diganti dengan umat baru. Undang-undang ini-
lah yang dituju oleh ayat ini, sekedar untuk memperingatkan kaum kafir Makkah, 
bahwa sudah tiba saatnya bagi mereka untuk diganti oleh umat lain. Ini dijelaskan 
dalam ayat berikutnya. Hendaklah diingat, bahwa ayat 18-23 adalah ayat sisipan, 
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Katakan: Berkelilinglah di bumi 
lalu lihatlah bagaimana Ia membu-
at ciptaan yang pertama, lalu AllahAllah 
menciptakan ciptaan yang kemudian. 
Sesungguhnya Allah itu berkuasa atasAllah itu berkuasa atas itu berkuasa atas 
segala sesuatu.1909

Ia menyiksa orang yang Ia kehen-
daki dan mengasihi orang yang Ia ke-
hendaki, dan kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan. 

Dan kamu tak bisa terlepas dari 
bumi dan tak pula dari langit; dan se-
lain Allah, kamu tak punya pelindungAllah, kamu tak punya pelindung, kamu tak punya pelindung 
dan tak pula penolong.

Ruku’ 3  
Nabi Ibrahim dan Nabi Luth

Dan orang-orang yang mengafiri 
ayat-ayat �llah dan (mengafiri) per-�llah dan (mengafiri) per- dan (mengafiri) per-
temuan dengan Dia, mereka merasa 
putus asa terhadap rahmat-Ku, dan 
mereka mendapat siksaan yang pedih.

Maka tiada lain jawab kaumnya 
ialah bahwa mereka berkata: Bunuhl-

yaitu ayat yang ditujukan kepada musuh-musuh Nabi Suci. Qur’an acapkali meng-
gunakan cara-cara seperti itu, yakni, di tengah-tengah menguraikan suatu cerita, 
Qur’an mencantumkan suatu peringatan, sekedar untuk memberitakan peringatan 
kepada mereka yang memusuhi Kebenaran yang diwahyukan kepada Nabi Muham-
mad saw.

1909 Di tempat lain dalam Qur’an, kalimat berkelilinglah di bumi selalu 
diikuti dengan kalimat lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan, tetapi di sini diganti dengan kalimat lalu lihatlah bagaimana Ia 
membuat ciptaan yang pertama; lalu Allah menciptakan ciptaan yang kemudian. 
Jika dua pernyataan itu diperbandingkan, maka terang sekali mempunyai arti yang 
sama, yakni suatu umat akan diganti oleh umat yang lain.
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ah dia atau bakarlah dia! Tetapi �llahAllah 
menyelamatkan dia dari api. Sesung-
guhnya dalam itu adalah tanda bukti 
bagi kaum yang beriman.1910

Dan ia (Ibrahim) berkata: Sesung-
guhnya kamu hanya mengambil ber-
hala, di luar Allah, untuk menggalangAllah, untuk menggalang, untuk menggalang 
persaudaraan di antara kamu dalam 
kehidupan dunia, lalu pada hari Kia-
mat, sebagian kamu akan mengafiri 
sebagian yang lain; dan tempat ting-
gal kamu ialah Neraka, dan kamu tak 
mempunyai penolong.

Maka Luth beriman kepadanya. 
Dan ia (Ibrahim) berkata: Aku hijrah 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
bijaksana.1910a

Dan Kami berikan kepadanya Is-
hak dan �a’qub, dan Kami karuniakan 
kepada keturunannya kenabian dan 
Kitab. Dan Kami berikan kepadanya 
ganjaran di dunia, dan di Akhirat ia 
termasuk golongan orang yang saleh.

1910 Sebagaimana diuraikan dalam 21:69, di sini pun tak diuraikan bahwa 
Nabi Ibrahim benar-benar dimasukkan ke dalam api. Sebaliknya, rencana mereka 
ialah bahwa Nabi Ibrahim hendak dibunuh atau dibakar; oleh sebab itu, kata Allah 
menyelamatkan dia dari api hanyalah berarti penyelamatan dari rencana hendak 
dibakarnya Nabi Ibrahim.

1910a Kata-kata aku hijrah kepada Tuhanku mengandung arti bahwa Nabi 
Ibrahim hijrah ke lain negeri, yang beliau diperintahkan oleh Allah supaya hijrahAllah supaya hijrah supaya hijrah 
ke sana. Ini diuraikan lebih jelas lagi dalam 19:48: “Dan aku akan menyingkir dari 
kamu”. Lalu disusul dengan ayat 19:49 yang berbunyi: “Maka tatkala ia menyingkir 
dari mereka”, ini membuat persoalan bertambah jelas lagi, yakni diselamatkannya 
Nabi Ibrahim dari api, ini terjadi karena beliau hijrah ke negeri lain.
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26.

27.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1104 Juz    XXAl-'Ankabut

Dan (Kami mengutus) Luth, tatka-
la ia berkata kepada kaumnya: Sesung-
guhnya kamu menjalankan perbuatan 
keji yang belum pernah dijalankan 
oleh seorang pun di antara sekalian 
bangsa.

Mengapa kamu mendatangi pria 
dan membegal di jalan, dan menger-
jakan kejahatan di tempat-tempat per-
temuan?1911 Tetapi jawaban kaumnya 
tiada lain hanyalah mereka berkata: 
Datangkanlah siksaan Allah kepadaAllah kepada kepada 
kami jika engkau golongan orang yang 
tulus.

Ia (Luth) berkata: Tuhanku, to-
longlah aku mengalahkan kaum yang 
berbuat kejahatan.

Ruku’ 4  
Perlawanan terhadap Kebenaran selalu gagal

Dan tatkala para Utusan Kami da-
tang kepada Ibrahim dengan kabar ba-
ik, mereka berkata: Sesungguhnya ka-
mi hendak membinasakan penduduk 
kota ini, karena penduduknya lalim.

1911 Ada tiga macam kejahatan yang dilakukan oleh umatnya Nabi Luth, 
yaitu (1) tindak pidana yang tidak wajar; (2) membegal, dan (3) melakukan keja-
hatan di tempat-tempat pertemuan. Oleh sebab itu, keliru sekali jika diterangkan 
bahwa semua kejadian yang berhubungan dengan sejarah Nabi Luth hanyalah tin-
dak pidana yang tidak wajar sajalah sebagai satu-satunya kejahatan yang dilakukan 
oleh umatnya. Menurut Kf, kata qath’us-sabîl berarti “perbuatan membegal yang 
dilakukan dengan membunuh orang dan merampas harta miliknya.” Di belakang 
kata-kata taqtha’ûnas-sabîl, JB memberi keterangan sebagai berikut: “pekerjaan 
mereka membunuh orang-orang yang berlalu dan merampas harta miliknya.” Para 
mufassir lain juga memberi keterangan seperti itu.

28.

29.

30.

31.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1105Surat  29 Qur’an ialah yang menyucikan

Ia (Ibrahim) berkata: Sesung-
guhnya Luth berada di sana. Mereka 
berkata: Kami tahu siapa yang ada di 
sana. Sesungguhnya kami hendak me-
nyelamatkan dia dan para pengikut-
nya, terkecuali isterinya; dia termasuk 
orang yang tertinggal.

Dan tatkala Utusan Kami datang 
kepada Luth, ia merasa sedih karena 
mereka, dan hilanglah kekuatannya 
untuk melindungi mereka.1912 Dan 
mereka berkata: Jangan takut dan ja-
ngan pula berdukacita, sesungguhnya 
kami akan menyelamatkan engkau 
dan para pengikut engkau, terkecuali 
istri engkau, ia termasuk orang yang 
tertinggal.

Sesungguhnya Kami hendak me-
nurunkan siksaan dari langit kepada 
penduduk kota ini, karena mereka 
durhaka.

Dan sesungguhnya itu Kami ting-
galkan sebagai tanda bukti yang terang 
bagi kaum yang mengerti.1913 

Dan kepada Madian (Kami utus) 
saudaranya, Syu’aib, maka ia berkata: 
Wahai kaumku, mengabdilah kepada 

1912 Kata dlar’an yang makna aslinya membentangkan tangan, ini berarti 
kekuatan, kemampuan, atau kekuasan yang luas. Jadi kata-kata dlâqa bil-amri 
dlar’an artinya ia tak mampu menyelesaikan suatu perkara, atau ia tak mempu-
nyai kekuatan untuk menyelesaikan suatu perkara (LL).

1913 Kota-kota yang dirusak, kota Sodom dan Gomorah, itu terletak di dekat 
Laut Mati, di tengah perjalanan menuju Tanah Arab, sebagaimana diuraikan dalam 
Qur’an sbb: “Dan itu terletak di jalan yang masih tetap ada” (15:76).
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Allah, dan takutlah kepada Hari Akhir,, dan takutlah kepada Hari Akhir, 
dan janganlah berbuat bencana, ber-
buat kerusakan, di bumi.

Tetapi mereka mendustakan dia, 
maka gempa bumi yang hebat me-
nimpa mereka, maka jadilah mereka 
mayat yang bergelimpangan di rumah 
mereka.

Dan ‘�d dan Tsamud! Dan seba-
gian tempat tinggal mereka nampak 
jelas bagi kamu. Dan setan membuat 
perbuatan mereka nampak indah bagi 
mereka, maka ia menghalang-halangi 
mereka dari jalan (yang benar), dan 
mereka dapat melihat seterang-te-
rangnya.

Dan Qarun, dan Fir’aun, dan Ham-
an! Sesungguhnya Musa telah datang 
kepada mereka dengan tanda bukti 
yang terang, tetapi mereka berlaku 
sombong di bumi; dan mereka tak da-
pat melebihi (Kami).

Maka masing-masing Kami siksa 
karena dosanya. Di antara mereka ada 
yang Kami kirimkan angin puyuh; dan 
di antara mereka ada yang Kami tim-
pakan suara gemuruh; dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan di 
bumi; dan di antara mereka ada yang 
Kami tenggelamkan.1913a Dan bukannya 
Allah �ang berbuat aniaya, terhadap �ang berbuat aniaya, terhadap 

1913a Tentang angin puyuh lihatlah tafsir nomor 910; tentang suara gemu-
ruh lihatlah tafsir nomor 915 dan 918; tentang pembenaman di bumi lihatlah tafsir 
nomor 1897; tentang penenggelaman lihatlah tafsir nomor 82 dan 902.
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mereka, melainkan merekalah yang 
berbuat aniaya terhadap diri sendiri.

Perumpamaan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah ituAllah itu itu 
seperti laba-laba yang membuat ru-
mah; dan sesungguhnya rumah yang 
paling lemah ialah rumah laba-laba; 
sekiranya kamu tahu.1914

Sesungguhnya Allah tahu apa sajaAllah tahu apa saja tahu apa saja 
yang mereka seru selain Dia. Dan Ia 
adalah �ang Maha-perkasa, �ang Ma-
ha-bijaksana.

Dan perumpamaan itu Kami uta-
rakan kepada manusia, dan tiada yang 
memahami itu kecuali orang yang ber-
ilmu.

Allah menciptakan langit dan bumi menciptakan langit dan bumi 
dengan benar. Sesungguhnya dalam 
itu adalah tanda bukti bagi orang yang 
beriman.

JUZ XXI

Ruku’ 5  
Qur’an ialah yang menyucikan

Bacalah apa yang telah diwahyu-
kan kepada engkau tentang Kitab dan 

1914 Kepercayaan kepada tuhan-tuhan palsu, yang ini sebenarnya berarti 
kepercayaan palsu, di sini diibaratkan sarang laba-laba, untuk menggambarkan ke-
lemahannya. Boleh jadi kepercayaan palsu tumbuh dengan subur untuk sementara 
waktu, tetapi setelah dilakukan penyorotan dan penyelidikan, maka seketika itu 
kepercayaan palsu akan lenyap dan tak meninggalkan bekas sama sekali. Ayat ini 
juga mengisyaratkan adanya rencana musuh Nabi Suci yang akan digagalkan sama 
sekali karena tak mampu menahan gerak lajunya Kebenaran.
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tegakkanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari perbuatan 
keji dan buruk; dan sesungguhnya 
ingat kepada Allah itu (kekuatan) yangAllah itu (kekuatan) yang itu (kekuatan) yang 
paling besar. Dan Allah tahu apa yangAllah tahu apa yang tahu apa yang 
kamu lakukan.1915

Dan janganlah kamu berbantah 

1915 Ayat ini mengajak para penganut sekalian agama supaya mau mene-
rima Qur’an, karena Qur’an itu mempunyai kekuatan untuk menyucikan hidup 
manusia, berlainan sekali dengan Kitab Suci yang sudah-sudah yang sekarang tak 
mampu lagi menyelamatkan manusia dari dosa, yang ini merupakan tujuan utama 
bagi semua Kitab Suci. Selain itu, ayat ini juga meletakkan prinsip yang sebenar-
benarnya agar manusia dapat membebaskan diri dari dosa sebagaimana tersimpul 
dalam kalimat yang berbunyi dan sesungguhnya ingat kepada Allah itu (kekuatan)Allah itu (kekuatan) itu (kekuatan) 
yang paling besar, artinya, yang paling ampuh dan paling mujarab untuk mena-
han diri dari perbuatan dosa. Hanya iman yang hidup kepada kekuasaan, pengeta-
huan, dan kebaikan Allah sajalah yang dapat mengekang manusia untuk tidak ber-Allah sajalah yang dapat mengekang manusia untuk tidak ber- sajalah yang dapat mengekang manusia untuk tidak ber-
jalan di jalan yang tidak disukai oleh Allah. Jika orang mempunyai keyakinan bahwaAllah. Jika orang mempunyai keyakinan bahwa. Jika orang mempunyai keyakinan bahwa 
setiap perbuatan jahat pasti mempunyai akibat buruk, dan bahwa Tuhan �ang Ma-
ha-kuasa tahu barang yang tak kelihatan oleh mata manusia, dan bahwa undang-
undang Allah tentang moral itu lebih ampuh daripada kekuatan moral masyarakat,Allah tentang moral itu lebih ampuh daripada kekuatan moral masyarakat, tentang moral itu lebih ampuh daripada kekuatan moral masyarakat, 
dan bahwa Allah itu sumber dari segala kebaikan yang melalui sumber kebaikan iniAllah itu sumber dari segala kebaikan yang melalui sumber kebaikan ini itu sumber dari segala kebaikan yang melalui sumber kebaikan ini 
manusia dapat berhubungan dengan Allah, maka keyakinan-keyakinan inilah yangAllah, maka keyakinan-keyakinan inilah yang, maka keyakinan-keyakinan inilah yang 
merupakan sarana yang ampuh untuk menahan diri dari perbuatan jahat. 

Hendaklah diingat, bahwa membaca kitab, menetapi shalat, dan zikir kepada 
Allah, semuanya sama, karena Kitab Qur’an itu dibaca pula pada waktu shalat, dan, semuanya sama, karena Kitab Qur’an itu dibaca pula pada waktu shalat, dan 
merupakan sarana yang paling baik untuk mengingat-ingat Allah. Setiap baris dariAllah. Setiap baris dari. Setiap baris dari 
Qur’an mendatangkan kebaikan, kekuatan, dan ilmu Ketuhanan kepada pembaca-
nya. Tak ada Kitab Suci lain yang dapat memenuhi kebutuhan itu. Qur’an bukanlah 
kitab undang-undang, walaupun di dalamnya memuat pula prinsip-prinsip hukum 
yang penting sekali sebagai petunjuk bagi manusia. Qur’an bukan pula buku seja-
rah suci, walaupun di dalamnya memuat pula sejarah suci yang penting-penting. 
Tetapi Qur’an terutama sekali adalah Kitab Suci yang membentangkan keagungan, 
kebesaran, kemuliaan, kebaikan, kecintaan, kesucian, kekuasaan Allah yang Maha-Allah yang Maha- yang Maha-
luhur. 

Biasanya orang mempunyai pengertian, bahwa yang dimaksud zikir kepada 
Allah ialah membaca ialah membaca tasbih dan tahmid, tetapi I’Ab, berkata dalam satu Hadits, 
bahwa yang dimaksud dzikr (ingat) kepada Allah di sini ialah, ingatnya Allah kepa- di sini ialah, ingatnya Allah kepa-Allah kepa- kepa-
da manusia, atau Allah menaikkan manusia ke derajat yang mulia (IJ). JadiAllah menaikkan manusia ke derajat yang mulia (IJ). Jadi menaikkan manusia ke derajat yang mulia (IJ). Jadi dzikr 
ialah bahwa dengan jalan shalat kepada Allah, manusia bukan saja diselamatkanAllah, manusia bukan saja diselamatkan, manusia bukan saja diselamatkan 
dari dosa, melainkan pula dinaikkan ke derajat yang lebih mulia.
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1109Surat  29 Qur’an ialah yang menyucikan

dengan kaum Ahli Kitab kecuali de-
ngan cara yang paling baik,1916 terke-
cuali orang-orang yang lalim di antara 
mereka.1917 Dan berkatalah: Kami ber-
iman kepada apa yang diturunkan ke-
pada kami dan yang diturunkan kepa-
da kamu, dan Tuhan kami dan Tuhan 
kamu adalah Satu, dan kami tunduk 
kepada-Nya.

Dan demikianlah Kami menurun-
kan Kitab kepada engkau.1918 Maka 
orang-orang yang Kami beri Kitab, 
mereka beriman kepadanya; dan seba-
gian orang-orang itu ada yang beriman 

1916 Hendaklah diingat bahwa ayat ini hanya membicarakan cara-cara yang 
harus diambil pada waktu orang berbantah untuk mengajak kaum Ahli Kitab kepa-
da kebenaran Islam dan kebenaran Wahyu Qur’an, karena mereka telah mempu-
nyai pegangan Kitab Suci, yang ini tak dipunyai oleh Bangsa Arab. Qur’an membuat 
arti ayat ini lebih terang lagi tatkala Qur’an menerangkan bahwa yang terutama 
sekali harus dijadikan pertimbangan ialah agama yang mempunyai prinsip yang 
luas. Prinsip pokok suatu agama ialah, bahwa Allah itu ada, dan Ia memberi wahyuAllah itu ada, dan Ia memberi wahyu itu ada, dan Ia memberi wahyu 
kepada manusia, dan ini sama bagi semua agama yang berdasarkan Wahyu Ilahi. 
Satu-satunya perbedaan ialah, agama Islam ialah agama Tauhid murni; demikian 
pula konsepsi Islam tentang Ketuhanan ialah, Tuhan mempunyai sifat-sifat paling 
sempurna, dan Tuhan bersih dari segala kelemahan dan ketidaksempurnaan, suatu 
konsepsi yang tak dapat dibantah oleh siapa pun yang menggunakan pikiran yang 
sehat, dan yang beriman kepada �ang Maha-luhur. Adapun konsepsi Islam tentang 
Wahyu Ilahi, itu lebih luas daripada agama-agama lain, yakni Islam mengakui bah-
wa Wahyu Ilahi diberikan kepada segala bangsa di segala zaman. Oleh karena itu, 
kaum Muslimin mengakui benarnya semua Nabi dan benarnya semua wahyu yang 
diberikan kepada para Nabi; dengan demikian, penganut agama-agama lain tidak 
akan rugi, malahan akan beruntung, jika ia mau menerima Islam.

1917 Kata-kata terkecuali orang-orang yang lalim di antara mereka bu-
kanlah berarti cara-cara lain harus diambil jika kita berbantah dengan orang-orang 
tersebut, melainkan orang-orang lalim pasti tak mau menerima keterangan yang 
masuk akal tentang prinsip-prinsip agama. Hal ini dijelaskan dalam ayat berikut-
nya.

1918 Kata-kata dan demikianlah Kami menurunkan Kitab, artinya, mem-
benarkan benarnya semua wahyu (kitab suci) yang sudah-sudah. �ang dimaksud 
hâulâ’i (orang-orang itu) ialah Bangsa Arab yang tak mempunyai Kitab Suci.
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1110 Juz    XXIAl-'Ankabut

kepadanya; dan tak seorang pun me-
nolak ayat-ayat Kami kecuali orang-
orang kafir.

Dan engkau tak membaca sebe-
lumnya sesuatu kitab, dan tak pula 
engkau menulis itu dengan tangan ka-
nan dikau, karena jika demikian, nis-
caya orang-orang yang mendustakan 
menjadi ragu-ragu.1919

Tidak, malahan itu adalah ayat-
ayat yang terang dalam hati orang-
orang yang diberi ilmu.1920 Dan tak 

1919 Prinsip agama yang lapang, demikian pula ajaran akhlak yang indah 
dan kebenaran rohani yang diungkapkan dalam Qur’an, jika semua itu dapat dihim-
pun oleh usaha manusia, maka itu hanya dapat dihimpun oleh orang yang mempu-
nyai ilmu tentang Kitab Suci yang sudah-sudah. Tetapi Nabi Suci tak pernah mem-
baca satu Kitab pun. Beliau memang tak dapat membaca dan menulis. Apa yang 
dapat dikatakan terhadap seorang Nabi, seperti Nabi ‘Isa, beliau telah membaca 
Kitab Suci yang sudah-sudah dan menghimpun sebagian kebenaran yang indah dari 
Kitab-kitab suci itu, ini tak mungkin dapat diterapkan terhadap Nabi Muhammad, 
karena beliau memang tak dapat membaca dan menulis. Jadi tak mampunya beliau 
membaca dan menulis, ini menguatkan kebenaran beliau. Marilah kita kesamping-
kan dahulu segala macam ajaran dan kebenaran. Jika kita meninjau ajaran yang 
luas yang menjadi dasarnya agama Islam, dan yang diajarkan oleh Islam tentang 
benarnya Wahyu Ilahi yang diturunkan kepada segala bangsa di segala zaman, sua-
tu kebenaran yang tak pernah diajarkan atau diundangkan oleh agama apa pun, 
atau oleh seorang Nabi pun, sebelum Nabi Muhammad, sungguh sangat menarik 
perhatian bahwa kebenaran yang luas semacam itu telah diajarkan oleh orang yang 
tak pernah membaca Kitab Suci dari agama apa pun dan yang hidup di suatu daerah 
yang hampir-hampir terputus dari segala hubungan dengan daerah-daerah lain. 
Lihatlah tafsir nomor 950.

1920 Qur’an bukan saja berisi kebenaran yang termuat dalam Kitab Suci 
yang sudah-sudah, melainkan pula berisi kebenaran-kebenaran lain yang tak ter-
muat dalam Kitab Suci apa pun juga; demikian pula berisi kebenaran-kebenaran 
yang terdapat dalam hati orang-orang yang berilmu, atau setidaknya diangan-
angankan oleh orang-orang yang berilmu. Pendapat yang paling maju tentang ke-
agamaan pada dewasa ini, menganggap perlu adanya suatu landasan bagi agama 
yang diperuntukkan bagi sekalian manusia, dan satu landasan ini hanya terdapat 
dalam Islam.
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1111Surat  29 Peringatan dan hiburan

seorang pun menolak ayat-ayat Kami 
kecuali orang-orang yang lalim.

Mereka berkata: Mengapa tak di-
turunkan tanda bukti kepadanya dari 
Tuhannya? Katakanlah: Sesungguh-
nya tanda bukti itu ada pada Allah, danAllah, dan, dan 
aku hanyalah seorang juru ingat yang 
terang.1921

Apakah belum cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan Kitab 
kepada engkau yang dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam itu ada-
lah rahmat dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman.1922

Ruku’ 6  
Peringatan dan hiburan

Katakanlah: Allah sudah cukupAllah sudah cukup sudah cukup 
sebagai saksi antara aku dan kamu 
— Ia tahu apa yang ada di langit dan di 
bumi. Dan orang-orang yang percaya 
kepada barang palsu dan kafir kepada 

1921 Nabi Muhammad adalah juru ingat, dan beliau tepat pada waktunya 
memberi ingat, bahwa tanda bukti ada pada �llah. Kaum kafir mendustakan ke-�llah. Kaum kafir mendustakan ke-. Kaum kafir mendustakan ke-
kuasaan Allah untuk menurunkan tanda bukti. Sehubungan dengan ini bacalahAllah untuk menurunkan tanda bukti. Sehubungan dengan ini bacalah untuk menurunkan tanda bukti. Sehubungan dengan ini bacalah 
ayat 53-55 yang dengan tegas menerangkan turunnya siksaan yang tak sangsi lagi 
menjelaskan arti kata tanda bukti ada pada Allah.Allah..

1922 Ini adalah jawaban lagi terhadap kaum kafir yang menuntut diturun-
kannya tanda bukti. Sekiranya mereka mau menerima Qur’an, Qur’an itu rahmat. 
Mereka tahu bagaimana kaum mukmin mendapat faedah dari Qur’an, dan bagai-
mana Qur’an telah membuat perubahan yang mengagumkan bagi kehidupan kaum 
mukmin. Bukankah ini sudah cukup sebagai tanda bukti bagi mereka? Sungguh, 
ini adalah bukti yang langsung tentang benarnya Firman Suci. Qur’an telah me-
laksanakan pembangunan suci dalam kehidupan orang yang menganut ajarannya, 
sedang kekalahan para penentang Qur’an hanyalah merupakan tanda bukti yang 
tak langsung.
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1112 Juz    XXIAl-'Ankabut

Allah, mereka itu adalah orang yang, mereka itu adalah orang yang 
rugi.

Dan mereka minta kepada engkau 
supaya mempercepat siksaan. Dan se-
kiranya waktu tak ditentukan, niscaya 
siksaan didatangkan kepada mereka. 
Dan sesungguhnya siksaan akan da-
tang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedangkan mereka tak menyadari.

Mereka minta kepada engkau 
supaya mempercepat siksaan, dan se-
sungguhnya Neraka melingkupi kaum 
kafir.1923

Pada hari tatkala siksaan menim-
pa mereka dari atas mereka dan dari 
bawah kaki mereka. Dan Ia berfirman: 
Rasakanlah apa yang telah kamu laku-
kan.1924

Wahai hamba-Ku yang beriman, 
sesungguhnya bumi-Ku itu luas, maka 
mengabdilah kepada-Ku.1925

Tiap-tiap jiwa pasti akan mera-
sakan mati; lalu kamu akan dikemba-
likan kepada Kami.

1923 Di sini siksaan di dunia yang digesa-gesakan oleh kaum kafir, disebut 
Neraka. Namun jika ayat ini dianggap menunjukkan siksaan di Akhirat, maka sik-
saan di dunia merupakan transisi siksaan Akhirat.

1924 Ayat ini hanya berarti bahwa sifat siksaan itu melingkupi mereka dari 
segala jurusan, yang tak memungkinkan mereka untuk melepaskan diri dari siksaan 
itu. Bandingkanlah dengan 6:65, dan lihatlah tafsir nomor 785.

1925 Ayat ini menghibur kaum Muslimin karena beratnya penganiayaan 
yang dilakukan oleh para musuh. Jika mereka di Makkah dikejar-kejar, mereka 
akan mendapat tempat berlindung di daerah lain.
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1113Surat  29 Peringatan dan hiburan

Dan orang-orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka pasti akan Kami 
berikan tempat tinggal yang tinggi di 
Taman yang di bawahnya mengalir su-
ngai-sungai, mereka menetap di sana. 
Nikmat sekali ganjaran orang-orang 
yang beramal.

Orang-orang yang sabar dan ber-
tawakal kepada Tuhan mereka.

Dan sudah berapa saja makhluk 
hidup yang tak membawa rezekinya. 
Allah memberi rezeki kepadanya dan memberi rezeki kepadanya dan 
kepada kamu. Dan Dia itu �ang Maha-
mendengar, �ang Maha-tahu.1927

Dan jika engkau bertanya kepada 
mereka: Siapakah �ang menciptakan 
langit dan bumi, dan membuat mata-
hari dan bulan berguna (bagi mereka). 
Mereka pasti akan berkata: Allah. LaluAllah. Lalu. Lalu 
mengapa mereka berpaling?

Allah melapangkan rezeki kepada melapangkan rezeki kepada 
orang yang Ia kehendaki di antara 
hamba-Nya, dan menyempitkan itu 
kepadanya. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-tahu akan segala sesuatu.

Dan jika engkau bertanya kepada 
mereka: Siapakah yang menurunkan 
air dari awan, lalu dengan itu Ia meng-
hidupkan bumi setelah matinya? Me-
reka akan berkata: Allah. Katakanlah:Allah. Katakanlah:. Katakanlah: 
Segala puji kepunyaan Allah. Tidak,Allah. Tidak,. Tidak, 

1927 Ayat ini juga menghibur kaum Muslimin, bahwa hilangnya perusahaan 
dan perdagangan mereka di Makkah, tak akan menyebabkan mereka jatuh dalam 
kesengsaraan.
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1114 Juz    XXIAl-'Ankabut

kebanyakan mereka tak mengerti.1928

Ruku’ 7  
Kemenangan kaum mukmin

Dan tiada lain kehidupan di dunia 
ini hanyalah senda gurau dan main-
main. Dan sesungguhnya tempat 
tinggal di Akhirat itulah Kehidupan. 
Sekiranya mereka tahu.

Maka apabila mereka naik kapal, 
mereka berdoa kepada Allah denganAllah dengan dengan 
ikhlas patuh kepada-Nya; tetapi se-
telah Kami menyelamatkan mereka 
sampai daratan, tiba-tiba mereka me-
nyekutukan sesuatu (dengan dia).

Agar mereka tak berterima kasih 
terhadap apa yang Kami berikan ke-
pada mereka, dan agar mereka ber-
senang-senang. Tetapi mereka akan 
segera tahu.

Apakah mereka tak tahu bahwa 
Kami telah membuat tanah (mereka) 
yang suci aman, sedangkan orang-
orang (lain) dibawa dengan paksa dari 
sekeliling mereka?1928a Masihkah me-
reka percaya kepada barang palsu dan 
mengafiri nikmat �llah?Allah??

1928 Kebanyakan mereka tak mengerti bahwa kini bumi yang mati itu se-
dang dihidupkan kembali.

1928a Tanah haram mencakup kota Makkah dan daerah seluas beberapa 
mil di sekelilingnya. Dalam tanah haram ini dilarang mengadakan pertempuran. 
�ang dimaksud dibawa dengan paksa ialah tak adanya jaminan kemanan, baik jiwa 
maupun harta di sebagaian besar Tanah Arab, sedangkan di kota Makkah, orang tak 
berani melanggar kesucian kota ini. 
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1115Surat  29 Kemenangan kaum mukmin

Dan siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah, atauAllah, atau, atau 
mendustakan Kebenaran tatkala itu 
datang kepadanya? Bukankah Neraka 
itu tempat tinggal bagi kaum kafir?

Dan orang-orang yang berjuang 
untuk Kami, Kami pasti akan memim-
pin mereka di jalan Kami. Dan sesung-
guhnya Allah itu menyertai orang yangAllah itu menyertai orang yang itu menyertai orang yang 
berbuat baik.

68.

69.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



SURAT 30  
AR-RÛM : BANGSA ROMAWI  

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 60 ayat)
Nama Surat ini diperoleh dari ramalan penting tentang menangnya bangsa 

Romawi terhadap bangsa Persi, yang pada waktu diundangkannya ramalan ini, 
bangsa Persi telah menguasai seluruh kerajaan Romawi, dan hampir-hampir me-
yerbu pintu gerbang Constatinopel. Tetapi keistimewaan Surat ini bukan hanya 
terletak pada ramalan itu saja, melainkan pula pada hal lain berupa ramalan besar 
yang diundangkan bersama ramalan tersebut. �aitu ramalan tentang menangnya 
kaum Muslimin mengalahkan musuh yang jauh lebih kuat, yakni kaum Quraisy. 
Keadaan itu amat mustahil jika ditinjau dari segala peristiwa yang didasarkan atas 
kesimpulan manusia. Terpenuhinya ramalan itu terlihat dalam perang Badar, yang 
itu terjadi pada tahun yang sama ketika bangsa Romawi mendapat kemenangan 
waktu mengalahkan bangsa Persi. Memang ada satu hal yang sama bagi golongan 
Surat yang diawali dengan alif lâm mîm ini, yang semuanya ada empat, yaitu Surat 
29, 30, 31 dan 32, yaitu tentang ungkapan yang agung dan mulia, bahwa yang besar 
sedang dibangkitkan dari Tanah Arab yang mati, dan ramalan tentang itu walaupun 
disebutkan seterang-terangnya dalam empat Surat tersebut, namun ungkapan yang 
paling terang terdapat dalam Surat ini. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini me-
nurut sumber yang paling dapat dipercaya ialah pada tahun keenam atau ketujuh 
sebelum Hijrah. 

Surat ini dibuka dengan uraian tentang kalahnya bangsa Romawi, dan segera 
disusul dengan pernyataan tentang kemenangan bangsa Romawi mengalahkan mu-
suhnya, lalu mengundangkan ramalan tentang kemenangan gemilang kaum Musli-
min terhadap musuh-musuhnya pada waktu yang sama. Ruku’ kedua menerangkan 
tentang dua golongan, kaum mukmin dan kaum kafir, dimana diterangkan bahwa 
keadaan mereka masing-masing akan segera terbalik, yaitu kaum Muslimin berada 
di atas. Ruku’ ketiga menerangkan tentang kekuasaan Tuhan yang terwujud di alam 
semesta untuk menunjukkan bahwa kekuasaan itu pun akan terwujud dalam me-
laksanakan kemenangan Islam. Ruku’ keempat menerangkan bahwa kemenangan 
rohani Islam adalah mutlak, karena Islam itu selaras dengan kodrat manusia, dan 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh fitrah manusia, yang akhirnya 
secara alami manusia pasti tertarik kepada Islam, dan akan diterima oleh manusia 
sebagai hal yang universal. Dalam ruku’ berikutnya diterangkan, bahwa kemenang-
an ini akan disempurnakan dengan terjadinya perubahan besar di Tanah Arab yang 
amat mengagumkan. Dalam ruku’ terakhir, orang yang meragukan hasil revolusi 
semacam itu, karena melihat besarnya perlawanan terhadap kemajuan Islam, me-
reka diberitahu bahwa sirnanya perlawanan adalah kejadian yang mutlak yang tak 
diragukan lagi benarnya.[]
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1117Surat  30 Ramalan besar

Ruku’ 1  
Ramalan besar

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku, Allah, �ang Maha-tahu.Allah, �ang Maha-tahu., �ang Maha-tahu.1928a

Bangsa Romawi telah dikalah-
kan,1929

Di tanah yang dekat; dan setelah 
mereka kalah, mereka akan mendapat 
kemenangan,1930

1928a Lihatlah tafsir nomor 11.
1929 Orang-orang dari kerajaan itu menyebut dirinya bangsa Romawi, dan 

bagi mereka, sebutan “bangsa Yunani” yang ini sama artinya dengan “kaum kafir”, 
adalah kata-kata penghinaan (Butler, Arab Conquest of Egypt, hlm. 141).

1930 Pertempuran antara kerajaan Persi dan kerajaan Romawi berlangsung 
lama sekali. Pertempuran besar yang dimenangkan kerajaan Persi dimulai pada ta-
hun 602 Masehi, tatkala Raja Persi Kisra II menyatakan perang terhadap kerajaan 
Romawi sebagai balas dendam atas kematian Maurice yang dibunuh oleh Phocas. 
“Balatentara menjarah-rayah Syria dan Asia Kecil, dan pada tahun 608 bergerak ke 
Chalcedon. Pada tahun 613 dan 614, Damaskus dan �erusalem direbut oleh Jende-
ral Syahabaraz, dan salib suci diangkut sebagai tanda kemenangan. Tak lama kemu-
dian, meskipun ditaklukkan. Oleh karena bangsa Romawi mengalami perpecahan 
di dalam dan ditekan oleh bangsa Avars dan Slavia, maka bangsa Romawi hanya 
mampu mengadakan sedikit perlawanan” (Enc. Br. Artikel “Chosroes II”). Pada 
waktu berita tentang kemenangan Persi sampai di Makkah, kaum Quriasy bersuka-
ria karena mereka lebih simpati kepada bangsa Persi yang menyembah api daripada 
kepada bangsa Romawi yang menganut Kitab Suci, yang oleh mereka disamakan 
dengan golongan kaum Muslimin. Pada tahun 615 atau 616, turunlah wahyu ini 
kepada Nabi Suci yang berisi dua ramalan yang berbeda, yang satu meramalkan 
bangsa Persi yang sedang dimabuk kemenangan, yang kini berada di gapura Con-
statinopel, bahwa mereka akan dikalahkan oleh bangsa Romawi yang pada waktu 
itu sedang mengalami kekalahan hebat, dan satu lagi meramalkan kalahnya kaum 
kafir Makkah oleh sedikit kaum Muslimin yang dikejar-kejar. Patut di�atat di sini 
bahwa batas waktu terpenuhinya ramalan juga diundangkan bersama dengan dua 
ramalan itu, yang dalam jangka waktu itu pula ramalan-ramalan itu akan dipenuhi. 
Kata bidl’un yang tercantum pada permulaan ayat berikutnya, ini menurut pendapat 
yang paling benar, berarti jangka waktu tiga sampai sembilan tahun (LL). Pada ta-
hun 624 Masehi, tepat dalam jangka waktu sembilan tahun, sesuai dengan ramalan, 
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Dalam sembilan tahun. Perintah itu 
kepunyaan Allah, baik sebelum mau-Allah, baik sebelum mau-, baik sebelum mau-
pun sesudahnya. Dan pada hari itu 
kaum mukmin bergembira.

terjadilah serangan balasan oleh kerajaan Romawi terhadap kerajaan Persi. Pada 
tahun itu pula terjadi hal yang sama, dimana kaum Quraisy yang kuat, menderita 
kekalahan di Badar oleh kaum Muslimin yang tak berdaya. “Pada tahun 624, ia (He-
raclius) bergerak ke sebelah utara Media, dimana ia menghancurkan kuil Goudzak 
tempat penyembahan api yang besar” (Enc. Br. artikel “Chosroes II”). Pada tahun 
itu pula, 313 kaum Muslimin yang kebanyakan masih hijau, tak berpengalaman dan 
tak lengkap persenjataannya, mengalahkan lebih kurang 1000 pasukan Quraisy 
yang kuat segala-galanya, semua pemimpinnya dibunuh, dan pasukannya yang kuat 
dibikin kocar-kacir. Suksesnya tentara Islam di satu  pihak, dan suksesnya Romawi 
di pihak lain, terus berlangsung sampai akhirnya kaum Quraisy ditumpas sama 
sekali pada waktu takluknya kota Makkah pada tahun 630, sedang Kerajaan Persi 
yang sepuluh tahun lalu rupa-rupanya mencapai kemenangan besar, kini tenggelam 
dalam keadaan kacau-balau” (Enc. Br.). Rodwell mencoba mengurangi nilai keku-
atan ramalan dengan mengemukakan alasan bahwa jabar-jar suatu perkataan itu 
datang kemudian, oleh karena itu kata-kata ramalan itu dapat dibaca dua macam, 
bacaan yang satu ialah seperti yang kami terjemahkan di atas yang berbunyi: “Dan 
setelah mereka kalah, mereka akan mendapat kemenangan”. Atau dapat pula diba-
ca: sayughlabûn, maka terjemahannya berbunyi: “Dan setelah mereka kalah, me-
reka akan dikalahkan”. Sebenarnya, jika kalimat itu dibaca seperti demikian, maka 
kalimat itu tak ada artinya sama sekali, karena kalimat yang berbunyi mereka akan 
dikalahkan setelah mereka kalah, itu tak ada artinya sama sekali. Tetapi dengan 
ditambahkannya kalimat: pada hari itu kaum mukmin bergembira,maka sudah 
dapat dipastikan bahwa perkataan yang dimaksud ialah yaghlibûn, artinya mereka 
akan mendapat kemenangan, karena yang membuat kaum Muslimin bergembira 
ialah menangnya bangsa Romawi. Terang sekali bahwa yang menyebabkan orang 
mengemukakan pendapat yang aneh itu ialah, ia benar-benar tak memahami ca-
ranya wahyu Qur’an diajarkan. Tiap-tiap penggalan wahyu Qur’an itu dihapalkan 
oleh sebagian besar Sahabat, dan selalu diulang dalam shalat berjamaah, dan tak 
mungkin terjadi jabar-jar ayat yang tak menentu. Selain itu, ada bukti yang terang, 
bahwa pada waktu ayat ini diwahyukan, Sayyidina Abu Bakar menyatakan dalam 
rapat umum bahwa bangsa Romawi akan mengalahkan musuhnya dalam jangka 
waktu tiga tahun, dan pada waktu Ubayya bin Khalf, seorang kafir, mendustakan 
ini, mereka mengadakan taruhan sepuluh ekor unta atas perkara itu. Setelah itu 
diketahui oleh Nabi Suci, beliau memberitahukan Sayyidina Abu Bakar bahwa 
jangka waktu tiga tahun itu tidak benar, karena kata bidl’un berarti jangka waktu 
antara tiga sampai sembilan tahun. Oleh sebab itu, jangka waktunya ditambah, dan 
taruhannya juga ditambah menjadi seratus ekor unta (IJ). Ini menunjukkan betapa 
yakin para Sahabat dan Nabi Suci bahwa ramalan itu pasti akan dipenuhi. Memang 
lama sesudah itu, taruhan dilarang di Madinah.
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Dengan pertolongan Allah.Allah..1931 Ia 
memberi pertolongan kepada siapa 
yang Ia kehendaki. Dan Ia itu �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-pengasih.

 (Itu adalah) janji Allah. Allah takAllah. Allah tak. Allah takAllah tak tak 
mengingkari janji-Nya, tetapi keba-
nyakan manusia tak tahu.

Mereka tahu lahirnya saja tentang 
kehidupan dunia, tetapi mereka lalai 
tentang Akhirat.

Apakah mereka tak merenungkan 
tentang dirinya? Tiada Allah mencipta-Allah mencipta- mencipta-
kan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antaranya, kecuali dengan benar, 
dan untuk jangka waktu tertentu. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia 
mengafiri adanya pertemuan dengan 
Tuhan mereka.

Apakah mereka tak pernah meng-
adakan perjalanan di bumi dan melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka? Mereka ini lebih 
kuat daripada mereka, dan mereka 
menggali tanah,1932 dan mendirikan 
bangunan di atasnya lebih banyak dari 
apa yang telah mereka bangun. Dan 
Utusan mereka datang kepada mereka 

1931 Pertolongan Allah ialah pertolongan yang berulangkali dijanjikan ke-Allah ialah pertolongan yang berulangkali dijanjikan ke- ialah pertolongan yang berulangkali dijanjikan ke-
pada kaum mukmin untuk mengalahkan kaum kafir Makkah. Jadi di sini kita diberi 
ramalan yang terang tentang menangnya kaum Muslimin mengalahkan kaum kafir 
dalam jangka waktu sembilan tahun semenjak diundangkannya ramalan itu. Dan 
ini dipenuhi dalam perang Badar.

1932 Menggali tanah, mencakup pula membajak tanah untuk ditanami, 
mengggali tambang, membuat pengairan dan pula untuk meletakkan pondasi ba-
ngunan.
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dengan tanda bukti yang terang. Maka 
bukanlah Allah �ang berbuat lalimAllah �ang berbuat lalim �ang berbuat lalim 
terhadap mereka, melainkan mereka-
lah yang berbuat lalim terhadap diri 
mereka sendiri.

Lalu hanya keburukanlah yang 
menjadi kesudahan orang-orang yang 
berbuat jahat, karena mereka mendus-
takan ayat-ayat Allah dan memper-Allah dan memper- dan memper-
olok-olokkan (ayat-ayat) itu.

Ruku’ 2  
Dua golongan

Allah memulai suatu ciptaan, lalu memulai suatu ciptaan, lalu 
Ia mengulang itu, lalu kamu akan di-
kembalikan kepada-Nya.

Dan pada hari tatkala Sa’ah tiba, 
maka orang-orang yang berdosa akan 
putus asa.

Dan mereka tak mempunyai pem-
beri syafa’at dari kalangan sekutu 
mereka, dan mereka akan mengafiri 
sekutu mereka.

Dan pada hari tatkala Sa’ah tiba, 
maka pada hari itu mereka akan dipi-
sahkan satu sama lain.

Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, mereka akan dibikin 
senang di sebuah taman.

�dapun orang-orang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan 
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(mendustakan) pertemuan di Akhirat, 
mereka akan dibawa ke tempat siksa-
an.

Maka Maha-suci Allah pada waktuAllah pada waktu pada waktu 
kamu memasuki petang hari dan pada 
waktu kamu memasuki pagi hari.

Dan segala puji kepunyaan Dia, 
baik di langit maupun di bumi, baik pa-
da waktu ‘isya (petang), maupun pada 
waktu dzuhur (matahari mulai condong 
ke Barat).1934

Ia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati, dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup, dan Ia memberi 
hidup kepada bumi setelah matinya. 
Dan demikianlah kamu akan dikeluar-
kan.1934a

Ruku’ 3  
Kekuasaan Tuhan terwujud di alam semesta

Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah, bahwa Ia menciptakan kamu 
dari tanah, lalu tiba-tiba kamu adalah 
manusia yang bertebaran.

Dan di antara tanda bukti-Nya ia-
lah, bahwa Ia menciptakan untuk kamu 

1934 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan seterang-terangnya shalat 
lima waktu. Shalat pada waktu petang hari terdiri dari shalat maghrib dan shalat 
‘isya. Shalat lima waktu sudah mulai dijalankan di Makkah; tempat-tempat yang di-
gunakan oleh kaum Muslimin untuk bershalat jama’ah itu diuraikan dalam Hadits 
yang menerangkan misi Nabi Suci pada zaman permulaan. 

1934a Ini menerangkan seterang-terangnya tentang dibangkitkannya suatu 
bangsa besar dari Tanah Arab yang pada waktu itu mati pikiran maupun rohani-
nya.
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jodoh dari jenis kamu, agar kamu me-
nemukan ketenteraman pada mereka, 
dan Ia membuat di antara kamu cinta 
dan kasih.1935 Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang merenungkan.

Dan di antara tanda bukti-Nya ia-
lah, terciptanya langit dan bumi, dan 
beda-bedanya bahasa kamu dan warna 
kulit kamu. Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang berilmu.

Dan di antara tanda bukti-Nya ia-
lah, tidur kamu pada waktu malam dan 
siang, dan pencaharian kamu terhadap 
karunia-Nya. Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang mau mendengarkan.

Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah, bahwa Ia memperlihatkan kilat 
kepada kamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Ia menu-
runkan hujan dari awan, lalu memberi 
hidup dengan itu kepada bumi setelah 
matinya. Sesungguhnya dalam itu ada-
lah tanda bukti bagi orang-orang yang 
mengerti.

1935 Eratnya hubungan antara pria dan wanita (yakni antara suami dan 
isteri) dinyatakan di sini dengan kata-kata yang menunjukkan adanya persatuan 
yang begitu erat, hingga membuat banyak orang salah mengerti, karena mengira 
bahwa kata-kata itu mengandung arti badan jasmani wanita itu diciptakan dari pria. 
Tetapi Qur’an menerangkan bahwa yang dimaksud ialah eratnya pertalian cinta dan 
kasih dan tenteramnya jiwa yang mereka temukan pada pihak isteri. Ayat ini mem-
beri pengertian kepada kita tentang mulianya perkawinan secara Islam, yang bukan 
saja untuk membiakkan keturunan, melainkan pula untuk mengembangkan rohani 
kaum pria dan wanita yang diungkapkan dengan ketenteraman jiwa yang mereka 
dapati pada masing-masing pihak.
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Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah, bahwa langit dan bumi memberi 
bekal atas perintah-Nya. Lalu tatkala 
Ia menyeru kepada kamu dengan se-
kali seruan — dari bumi — tiba-tiba 
kamu dikeluarkan.

Dan siapa saja yang ada di langit 
dan bumi adalah kepunyaan-Nya. Se-
muanya patuh kepada-Nya.

Dan Dia ialah �ang memulai cipta-
an, lalu mengulang itu, dan itu adalah 
mudah bagi Dia. Dan kedudukan yang 
paling luhur di langit dan di bumi ada-
lah kepunyaan Dia. Dan Dia adalah 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-bi-
jaksana.1935a

Ruku’ 4  
Berpegang pada kodrat manusia

Ia mengemukakan perumpama-
an kepada kamu tentang dirimu.1936 
Apakah kamu mempunyai sekutu dari 
golongan mereka yang dimiliki oleh 
tangan kanan kamu, dalam barang 
yang Kami rezekikan kepada kamu, se-
hingga kamu menjadi sama dalam hal 
itu — kamu takut kepada mereka se-
bagaimana kamu takut kepada dirimu 
masing-masing? Demikianlah Kami 

1935a Kata matsal yang di sini kami terjemahkan kedudukan, ini sebenar-
nya berarti sifat, yaitu gambaran, keadaan, kedudukan atau kasus, lalu kata matsal 
digunakan dalam arti gambaran sebagai perbandingan atau persamaan (LL). 

1936 Jika majikan dan hamba sahaya itu tak sama, lalu bagaimana mungkin 
benda-benda tak bernyawa di antara ciptaan Allah, seperti batu, akan sama denganAllah, seperti batu, akan sama dengan, seperti batu, akan sama dengan 
Khalik, �ang menguasai dan �ang menyebabkan terjadinya segala sesuatu?
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menjelaskan ayat-ayat kepada orang-
orang yang mengerti.

Tidak, malahan orang-orang yang 
lalim mengikuti hawa nafsunya tanpa 
pengetahuan; maka siapakah yang da-
pat memimpin orang yang Allah biar-Allah biar- biar-
kan dalam kesesatan? Dan mereka tak 
mempunyai penolong.

Maka hadapkanlah wajahmu de-
ngan lurus kepada agama; fitrah buat-
an Allah yang Ia menciptakan manusiaAllah yang Ia menciptakan manusia yang Ia menciptakan manusia 
atas (fitrah) itu. Tak ada perubahan 
dalam ciptaan Allah. Itulah agamaAllah. Itulah agama. Itulah agama 
yang benar. Tetapi kebanyakan manu-
sia tak tahu.1937

Kembali kepada-Nya; dan bertaq-
walah kepada-Nya, dan tegakkanlah 
shalat dan janganlah menjadi golong-
an orang yang musyrik.

1937 Menurut ayat ini, Islam adalah agama fitrah manusia, atau agama yang 
kodrat manusia menjadi saksi atas kebenaran agama itu. Ajarannya yang pokok ialah 
Keesaan dan Kemaha-murahan Allah, pemberian Wahyu kepada manusia sejagat,Allah, pemberian Wahyu kepada manusia sejagat,, pemberian Wahyu kepada manusia sejagat, 
tanggung-jawab manusia di akhirat akan segala perbuatannya, semua itu diakui ke-
benarannya oleh semua agama dan sekalian bangsa; dibenarkannya ajaran itu oleh 
manusia sejagat membuktikan seterang-terangnya, bahwa kodrat manusia mem-
beri kesaksian akan benarnya ajaran itu. Islam menghilangkan segala macam batas 
yang membatasi tiga macam ajaran pokok kodrat manusia itu, dan Islam memberi 
arti tiga macam ajaran itu begitu luas seperti luasnya manusia itu sendiri. Tak ada 
agama lain di dunia yang mengaku sebagai agama fitrah manusia. �da satu Hadits 
yang artinya sama dengan itu yang berbunyi: “Tiap-tiap bayi dilahirkan sesuai de-
ngan fitrah (makna aslinya kodrat manusia atau agama yang benar), lalu ayah 
ibunya membuatnya �ahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang itu 
dilahirkan lengkap semua anggota badannya (tanpa cacat), adakah engkau melihat 
seseorang yang dilahirkan putung anggotanya?” Lalu beliau membaca ayat (untuk 
memperkuat sabdanya): “Fitrah buatan Allah yang Ia menciptakan manusia atasAllah yang Ia menciptakan manusia atas yang Ia menciptakan manusia atas 
(fitrah) itu. Tak ada perubahan dalam �iptaan �llah. Itulah agama yang benar” (B.Allah. Itulah agama yang benar” (B.. Itulah agama yang benar” (B. 
23:93). Adapun arti fitrah lihatlah tafsir nomor 2050. Ajaran pokok agama kodrat 
manusia yang lain, diuraikan lebih lanjut dalam ayat 38 dan 39.
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 (�aitu) golongan orang yang me-
mecah-belah agama mereka, dan men-
jadi beberapa golongan; tiap-tiap go-
longan merasa senang akan apa yang 
ada pada mereka.

Dan apabila manusia tertimpa 
kemalangan, mereka berdoa kepada 
Tuhan mereka, kembali kepada-Nya, 
lalu apabila Ia membuat mereka me-
rasakan kemurahan-Nya, tiba-tiba se-
bagian mereka menyekutukan Tuhan 
mereka.

Demikianlah mereka tak terima 
kasih terhadap apa yang Kami berikan 
kepada mereka. Maka bersenang-
senanglah sebentar, lalu kamu akan 
tahu.

Atau, apakah telah Kami turunkan 
kepada mereka kekuasaan sehingga 
itu berbicara tentang apa yang mereka 
sekutukan dengan Dia.1938

Dan apabila Kami membuat manu-
sia merasakan suatu rahmat, mereka 
bersenang-senang dengan itu; tetapi 
apabila keburukan menimpa mereka 
karena apa yang dilakukan oleh tangan 
mereka, tiba-tiba mereka putus asa.

Dan apakah mereka tak melihat 

1938 Tak seorang Nabi pun yang menerima wahyu dari Allah menerangkanAllah menerangkan menerangkan 
bahwa makhluk mempunyai tingkatan yang sama atau mengadakan kerja sama 
dengan Sang Maha-pencipta. Tiap-tiap ajaran semacam itu harus ditolak, karena, 
selain bertentangan dengan kenyataan fitrah manusia dan bertentangan dengan 
akal, ajaran semacam itu tak dikuatkan oleh Wahyu Ilahi.
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bahwa Allah meluaskan dan menyem-Allah meluaskan dan menyem- meluaskan dan menyem-
pitkan rezeki kepada siapa saja yang Ia 
kehendaki. Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang beriman.

Maka berilah kepada kerabat yang 
terdekat akan haknya, demikian pula 
kepada kaum miskin dan orang yang 
bepergian. Ini adalah baik bagi orang 
yang mendambakan perkenan Allah;Allah;; 
dan mereka adalah orang yang berun-
tung.1939

Dan apa saja yang kamu berikan 
tentang riba, sehingga itu menambah 
harta manusia, maka itu menurut AllahAllah 
tak menambah (apa-apa); dan apa saja 
yang kamu berikan tentang zakat, de-
ngan mendambakan perkenan Allah,Allah,, 
maka mereka itulah yang mendapat 
(keuntungan) yang berlipat ganda.1940

Allah ialah �ang menciptakan ka- ialah �ang menciptakan ka-
mu, lalu memberi rezeki kepada kamu, 
lalu menyebabkan kamu mati, lalu 
menghidupkan kamu. Adakah di an-

1939 Memberi sedekah kepada sesama adalah perbuatan yang timbul dari 
ajaran tentang persaudaraan umat manusia, yang ini merupakan salah satu dari 
kodrat manusia. Oleh karena ajaran tentang persaudaraan umat manusia ini oleh 
agama Islam dijadikan ajaran yang diwujudkan dalam praktek, maka ini senantiasa 
diisyaratkan dalam Qur’an berupa perintah agar manusia memberi sedekah kepada 
sesama saudaranya.

1940 Ayat ini menekankan ajaran  sedekah kepada sesama. Menurut 
ayat ini, ada sebagian manusia yang mencoba menambah hartanya dengan jalan 
membungakan uangnya, artinya, mereka mencoba menambah harta mereka atas 
pengorbanan harta orang lain. Tetapi bagi orang Islam, jika ia ingin menambah 
hartanya, ia harus menyedekahkan hartanya karena Allah untuk menolong sesamaAllah untuk menolong sesama untuk menolong sesama 
saudaranya.

38.

39.

40.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1127Surat  30 Perubahan besar

tara sekutu kamu yang dapat berbuat 
sedikit saja tentang itu? Maha-suci Dia 
dan Maha-luhur Dia di atas apa yang 
mereka sekutukan.

Ruku’ 5  
Perubahan besar

Kebobrokan telah timbul di darat-
an dan di lautan karena usaha tangan 
manusia, agar Ia membuat mereka 
merasakan sebagian dari apa yang me-
reka lakukan, sehingga mereka mau 
kembali.1941

1941 Sejarah membuktikan benarnya uraian ayat ini. Sebelum datangnya 
Nabi Muhammad, kebobrokan atau korupsi, merajalela di semua negeri di dunia. 
Lautan di sini dapat berarti pulau. Kegelapan merajalela di semua negara di dunia 
dan mempengaruhi kepercayaan dan perbuatan manusia. Sudah lama agama �a-
hudi, Hindu, Buddha, Kong Hu Cu dan Zaratustra, tak mempunyai pengaruh yang 
sehat terhadap kehidupan para penganutnya, dan para pengikut agama-agama itu 
bukan saja tak menjalankan lagi amal saleh, melainkan yang lebih parah lagi ia-
lah, mereka memandang kejahatan sebagai kebajikan, dan banyak pula orang yang 
mengajukan perbuatan asusila dan tak senonoh sebagai perbuatan para pemimpin 
dan dewa-dewa mereka. Agama Kristen, yang merupakan agama dunia yang paling 
muda, juga telah kehilangan kesuciannya. Muir menyatakan: “Pada abad ketujuh, 
agama Kristen sendiri sudah tua-renta dan bejat”. Kebobrokan yang begitu meluas 
tak pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah dunia. J. H. Denison, seorang penulis 
belakangan ini, menulis dalam buku Emotion as the Basis of Civilization: “Dalam 
abad kelima dan keenam, dunia beradab berada di tepi kehancuran. Kebudayaan 
kuno yang menyentuh perasaan yang memungkinkan terjadinya peradaban, meng-
ingat kebudayaan itu membangkitkan rasa persatuan dan rasa hormat kepada Pe-
merintah, kini telah runtuh, dan tak ada lagi yang sepadan untuk menggantikan 
itu…. Rupa-rupanya peradaban tinggi yang pembangunannya memakan waktu 
empat ribu tahun, kini berada di tepi jurang kehancuran, dan naga-naganya umat 
manusia kembali kepada keadaan biadab, di mana masing-masing kabilah dan su-
ku bangsa saling bertempur, dan dunia tak mengenal lagi undang-undang dan tata 
tertib. Peradaban yang ibaratnya bagaikan pohon raksasa yang daun-daunnya men-
jangkau seluruh dunia, … kini terhuyung-huyung karena busuk sama sekali”. (hlm. 
256-268). Lalu pada waktu menulis tentang Tanah Arab, Denison menambahkan 
uraiannya: “Dari kalangan Bangsa Arab inilah lahir seorang laki-laki yang dapat 
mempersatukan dunia yang dikenal pada waktu itu, di sebelah Timur dan Selatan” 

41.
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Katakan: Berkelilinglah di bumi, 
lalu lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang zaman dahulu! Mereka 
kebanyakan musyrik.1942 

Lalu hadapkanlah wajahmu kepa-
da agama yang benar sebelum tibanya 
suatu hari dari Allah yang tak dapat di-Allah yang tak dapat di- yang tak dapat di-
hindarkan, pada hari itu mereka akan 
terpisah.

Barangsiapa kafir, ia bertanggung-
jawab atas kekafirannya. Dan barang-
siapa berbuat baik, mereka menyiap-
kan kebaikan guna kepentingan jiwa 
mereka sendiri.

Agar Ia memberi ganjaran dari 
karunia-Nya kepada orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik. Sesungguh-
nya Ia tak suka kepada orang-orang 
kafir.

Dan di antara tanda bukti-Nya ia-
lah, bahwa Ia mengutus angin dengan 
membawa kabar baik, dan agar Ia 
membuat kamu merasakan sebagian 
rahmat-Nya, dan agar kapal-kapal ber-
layar dengan perintah-Nya, dan agar 
kamu mencari sebagian karunia-Nya, 

(hlm. 269). Karena cahaya Islam, dan dengan perantaraan obor ilmu pengetahuan 
dan peradaban yang dinyalakan di Tanah Arab, lahirlah zaman baru, yang bukan saja 
meliputi Tanah Arab, melainkan pula lain-lain negeri. Hanya Eropalah yang paling 
lama berada dalam kegelapan, tetapi setelah suluh ilmu pengetahuan dinyalakan 
oleh kaum Muslimin di Spanyol, terjadilah Renaisance dan Reformasi sekaligus.

1942 Ajaran Tauhid telah dilupakan oleh semua bangsa; bahkan Bangsa �a-
hudi pun tunduk kepada keputusan ulama begitu rupa, seperti ketundukan mereka 
kepada Tuhan. Adapun tentang agama Kristen, tak ragu lagi bahwa agama itu sudah 
lama sebelumnya telah meninggalkan ajaran Tauhid.

42.
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dan agar kamu bersyukur.1943

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus sebelum engkau para Utus-
an kepada kaumnya, maka mereka 
datang kepada mereka dengan tanda 
bukti yang terang, lalu Kami menyiksa 
sebagian orang-orang yang berdosa. 
Dan menjadi kewajiban Kami meno-
long kaum mukmin.

Allah ialah �ang mengutus angin, ialah �ang mengutus angin, 
lalu (angin) itu menaikkan awan, lalu 
membentangkan itu di angkasa seba-
gaimana Ia kehendaki, dan Ia meme-
cah itu, maka engkau melihat hujan 
keluar dari sela-sela itu; lalu jika Ia 
menyebabkan itu menjatuhi siapa yang 
Ia kehendaki di antara hamba-hamba-
Nya, lihatlah mereka bergembira.

Walaupun sebelum ini, sebelum 
(hujan) itu diturunkan kepada mereka, 
mereka putus asa.

Maka lihatlah tanda bukti rahmat 
Allah, bagaimana Ia memberi hidup, bagaimana Ia memberi hidup 
kepada bumi setelah matinya. Sesung-
guhnya Ia adalah �ang memberi hidup 
kepada yang mati; dan Ia adalah �ang 
berkuasa atas segala sesuatu.

Dan apabila Kami mengutus 
angin, dan mereka melihat itu kuning, 
niscaya sesudah itu mereka senantiasa 

1943 Ayat ini minta perhatian kita akan adanya perubahan yang terjadi di 
seluruh jazirah Arab. Ini menunjukkan seterang-terangnya terjadinya perubahan 
raksasa yang akhirnya pasti terlaksana.
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kafir.1944

Sesungguhnya engkau tak dapat 
membuat mendengar orang yang 
sudah mati, dan tak dapat membuat 
orang yang tuli dapat mendengar seru-
an, tatkala mereka berbalik memung-
gung.

Dan tidak pula engkau dapat me-
mimpin orang buta, keluar dari kese-
satan mereka. Engkau tak dapat mem-
buat mendengar siapa-siapa selain 
orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, maka mereka itu orang-orang 
muslim.

Ruku’ 6  
Meruntuhkan perlawanan

Allah ialah �ang menciptakan ka- ialah �ang menciptakan ka-
mu dari keadaan lemah, lalu Ia mem-
beri kekuatan setelah keadaan lemah, 
lalu membuat kelemahan dan ubanan 
setelah keadaan kuat.1945 Ia mencip-
takan apa yang Ia kehendaki; dan Ia 
adalah �ang Maha-tahu, �ang Maha-
kuasa.

1944 Dlamir (kata ganti) hu dalam kalimat fara’auhu ini ditujukan kepada 
biji yang sudah tumbuh, yang dalam ayat sebelumnya dinyatakan dengan kata-kata 
“memberi hidup kepada bumi setelah matinya”; adapun yang dimaksud ialah bah-
wa biji yang sudah tumbuh bisa menjadi kuning layu karena hembusan angin. Ini 
mengisyaratkan terjadinya malapetaka yang akan menumbangkan rencana kaum 
kafir. Dan ini mengisyaratkan pula ketetapan mereka dalam kekafiran, sekalipun 
mereka telah mengalami sendiri penderitaan yang menimpa mereka.

1945 Ayat ini mengandung petunjuk yang amat dalam tentang adanya un-
dang-undang timbulnya suatu bangsa dan pertumbuhan serta hancurnya bangsa 
itu.
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Dan pada hari tatkala Sa’ah tiba, 
orang-orang dosa akan bersumpah: 
Mereka tak menunggu selain hanya sa-
tu jam. Demikianlah mereka senantiasa 
dibelokkan.

Dan orang-orang yang diberi ilmu 
dan iman akan berkata: Sesungguh-
nya, menurut ketetapan Allah, kamuAllah, kamu, kamu 
menunggu sampai hari Kebangkitan 
— maka inilah hari Kebangkitan itu 
— tetapi kamu tak tahu.

Maka pada hari itu, dalih mereka 
tak akan menguntungkan orang-orang 
yang lalim, dan mereka tak akan diberi 
kebaikan.

Sesungguhnya telah Kami kemuka-
kan dalam Qur’an ini, berbagai macam 
perumpamaan kepada manusia. Dan 
jika engkau datang kepada mereka 
dengan tanda bukti, orang-orang kafir 
pasti akan berkata: Kamu tiada lain 
hanyalah penipu. 

Demikianlah Allah mencap hatiAllah mencap hati mencap hati 
orang-orang yang tak tahu.1946 

Maka sabarlah; sesungguhnya 
janji Allah itu benar, dan janganlahAllah itu benar, dan janganlah itu benar, dan janganlah 
engkau cemas terhadap orang yang tak 
mempunyai keyakinan.

1946 �ang dimaksud Allah mencap hati mencap hati itu sebenarnya, kekeraskepalaan 
kaum kafir dalam kekafiran dan kejahatan mereka, sebagaimana diuraikan dalam 
ayat sebelumnya.[]
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SURAT 31  
LUQMAN  

(Diturunkan di Makkah, 4 ruku’, 34 ayat)

Nama Surat ini diambil dari nama orang suci yang riwayatnya diuraikan da-
lam Surat ini. Luqman adalah orang Ethiopia. Diuraikannya riwayat Luqman dalam 
Surat ini, membuktikan luasnya ajaran pokok agama Islam yang diisyaratkan dalam 
Surat sebelumnya. Adapun yang dituju oleh Surat ini seperti juga Surat-surat yang 
segolongan dengan Surat ini ialah, untuk menjamin tercapainya kemenangan bagi 
kaum mukmin. Surat ini, seperti juga dua Surat sebelumnya, tergolong Surat Mak-
kiyah zaman pertengahan.

Ruku’ pertama menerangkan dengan kata-kata yang terang tentang keme-
nangan kaum Muslimin. Ruku’ kedua menerangkan nasihat Luqman kepada pu-
teranya, yang ini dimaksud sebagai nasihat kepada kaum Muslimin. Ruku’ ketiga 
menerangkan besarnya kekuasaan Tuhan yang mampu melaksanakan perkara yang 
mustahil, seperti menangnya kaum Muslimin terhadap musuh-musuhnya. Ruku’ 
keempat meramalkan jatuhnya siksaan kepada musuh-musuh yang kuat.[]
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1133Surat  31 Kaum mukmin akan menang

Ruku’ 1  
Kaum mukmin akan menang

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku Allah, �ang Maha-tahu.Allah, �ang Maha-tahu., �ang Maha-tahu.

Inilah ayat-ayat Kitab �ang Maha-
bijaksana.

Suatu petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat baik. 

�ang menegakkan shalat dan mem-
bayar zakat dan mereka yakin tentang 
Akhirat.

Mereka itulah yang berada di atas 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan me-
reka itulah orang yang beruntung.

Dan sebagian manusia ada yang 
membeli cakap-kosong untuk menye-
satkan (orang-orang) dari jalan AllahAllah 
tanpa pengetahuan, dan mengambil 
itu sebagai olok-olokan. Mereka akan 
mendapat siksaan yang hina.1948

Dan tatkala dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, ia memalingkan mu-
ka dengan sombong, seakan-akan ia 
tak mendengarkan itu, seakan-akan 
di telinganya terdapat sumbat; maka 

1948 Salah sekali jika dikira bahwa ayat ini ditujukan kepada orang terten-
tu. Kata-kata penutup ayat ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa ayat ini ber-
sifat umum, dan ditujukan kepada semua orang yang mengambil Qur’an ini untuk 
olok-olokan.
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beritakanlah kepadanya suatu siksaan 
yang pedih.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, mereka 
akan mendapat Taman kenikmatan.

Mereka menetap di sana. Janji AllahAllah 
yang benar. Dan Ia adalah �ang Maha-
perkasa, �ang Maha-bijaksana.

Ia menciptakan langit yang kamu 
lihat tanpa tiang, dan Ia meletakkan 
gunung-gunung di bumi, agar itu tak 
berguncang dengan kamu,1949 dan Ia 
tebarkan di sana segala macam bina-
tang. Dan Kami menurunkan air dari 
awan, lalu Kami tumbuhkan di sana 
segala macam (tumbuh-tumbuhan) 
yang baik.

Inilah ciptaan Allah; maka perli-Allah; maka perli-; maka perli-
hatkanlah kepada-Ku apa yang dicip-
takan oleh mereka — mereka selain 
Dia. Tidak, malahan orang-orang lalim 
berada dalam kesesatan yang terang.

Ruku’ 2  
Nasihat Luqman kepada putranya

Sesungguhnya Kami telah mem-
beri hikmah kepada Luqman,1950 

1949 Lihatlah tafsir nomor 1358.
1950 Menilik apa yang diuraikan tentang Luqman, rupa-rupanya dia adalah 

orang Ethiopia. Sangat boleh jadi bahwa kata �unani “Aesop” adalah penulisan 
yang salah dari kata “Ethiopian”, dan sangat boleh jadi bahwa Aesop ialah Luqman. 
Banyak kisah Nabi yang termuat dalam Qur’an selain para Nabi yang disebutkan 
dalam Bibel.
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1135Surat  31 Nasihat Luqman kepada putranya

ucapnya: Bersyukurlah kepada Allah.Allah.. 
Dan barangsiapa bersyukur, maka ia 
bersyukur kepada diri sendiri; dan 
barangsiapa kafir, maka sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-cukup sendiri, itu �ang Maha-cukup sendiri, 
�ang Maha-terpuji.

Dan tatkala Luqman berkata kepa-
da putranya, selagi ia memberi nasihat 
kepadanya: Wahai putraku, janganlah 
engkau menyekutukan Allah. Sesung-Allah. Sesung-. Sesung-
guhnya menyekutukan Allah itu keja-Allah itu keja- itu keja-
hatan besar.

Dan Kami perintahkan kepada ma-
nusia tentang dua orangtuanya; ibunya 
mengandung dia dalam kelemahan di 
atas kelemahan, dan penyapihannya 
memakan waktu dua tahun; ucapnya: 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
dua orangtuamu. Kepada-Ku adalah 
tempat kembalimu yang terakhir.1951

Dan apabila mereka memaksa eng-
kau untuk musyrik kepada-Ku yang 
engkau tak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, janganlah engkau taat ke-
pada mereka, dan tetaplah bergaul de-
ngan mereka di dunia dengan baik,1952 

1951 Ayat 14 dan 15 adalah sisipan yang mengandung perintah supaya taat 
kepada kedua orang tua, karena hanya orang tualah yang memberi nasihat kepada 
anaknya.

1952 Walaupun di sini dan di tempat lain, Qur’an sangat menekankan kewa-
jiban taat kepada kedua orang tua, namun Qur’an juga memperingatkan agar orang 
jangan menerapkan ketaatan yang bukan pada tempatnya, yaitu apabila ketaatan 
kepada orangtua itu bertentangan dengan kewajiban yang lebih tinggi, yaitu kewa-
jiban terhadap Khalik. Memang suatu kewajiban, bagaimanapun besarnya kewa-
jiban itu, harus dikorbankan manakala berhadapan dengan kewajiban yang lebih 
tinggi, dan kewajiban seseorang terhadap Khaliknya adalah yang paling tinggi di 

13.
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dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku; lalu kepada-Kulah tempat 
kamu kembali, lalu Aku beritahukan 
kepada kamu apa yang kamu lakukan.

Wahai putraku, sekalipun itu sebe-
rat biji sawi, walaupun itu dalam batu 
karang, atau di langit, atau di bumi, 
Allah akan mendatangkan itu. Sesung- akan mendatangkan itu. Sesung-
guhnya Allah itu �ang Maha-tahu ba-Allah itu �ang Maha-tahu ba- itu �ang Maha-tahu ba-
rang yang halus, �ang Maha-waspada.

Wahai putraku, tegakkanlah sha-
lat, dan suruhlah (orang) berbuat baik, 
dan laranglah (orang) berbuat jahat, 
dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa engkau. Sesungguhnya ini 
adalah golongan perkara besar yang 
harus diniati dengan kuat.

Dan janganlah memalingkan mu-
kamu dari orang-orang, dan jangan 
pula berjalan di bumi dengan berso-
rak-sorai. Sesungguhnya Allah tak su-Allah tak su- tak su-
ka kepada setiap orang yang congkak, 
sombong.

Dan ikutilah jalan yang benar 
dalam perjalanan, dan rendahkanlah 
suaramu. Sesungguhnya suara yang 
paling dibenci ialah suara keledai.1954

antara segala kewajiban.
1954 Rendah hati dan lemah lembut, ini diajarkan oleh setiap Nabi. Bahkan 

seorang Ethiopia pun mengajarkan rendah hati dan lemah lembut budi, yang ini 
diajarkan oleh �esus.
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Ruku’ 3  
Besarnya kekuasaan Tuhan

Apakah kamu tak tahu bahwa 
Allah telah membuat apa yang ada di telah membuat apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi untuk 
melayani kamu, dan Ia menganuge-
rahkan nikmat-Nya dengan sempur-
na kepada kamu, baik (nikmat) lahir, 
maupun (nikmat) batin. Dan di antara 
manusia ada yang berbantah tentang 
Allah tanpa ilmu, dan tanpa petunjuk, tanpa ilmu, dan tanpa petunjuk, 
dan tanpa Kitab yang menerangi.1955

Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Ikutilah apa yang diturunkan 
oleh Allah; mereka berkata: Tidak,Allah; mereka berkata: Tidak,; mereka berkata: Tidak, 
kami mengikuti apa yang kami dapati 
ayah-ayah kami mengikuti itu. Apa! 
Walaupun setan menyeru mereka ke-
pada siksaan Api yang menyala.

Dan barangsiapa berserah diri ke-
pada Allah dan berbuat baik, niscaya iaAllah dan berbuat baik, niscaya ia dan berbuat baik, niscaya ia 
memegang pegangan yang amat kuat. 
Dan kesudahan perkara itu kepunyaan 
Allah..

Dan barangsiapa kafir, maka ja-
nganlah kekafirannya itu menyedihkan 
engkau. Kepada Kami tempat kembali 
mereka, lalu akan Kami beritahukan 
kepada mereka apa yang mereka la-
kukan. Sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-tahu apa yang ada dalam hati.

1955 Kata-kata ini ditujukan pula kepada kaum Muslimin. Selama kaum 
Muslimin setia kepada Kitab yang menerangi, mereka akan terus maju di dunia, 
dan mereka akan tetap memimpin dunia selama mereka menaruh Kitab yang me-
nerangi di tempat yang paling atas.
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Mereka Kami beri kesenangan 
sebentar, lalu mereka Kami giring ke 
siksaan yang pedih.

Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka, siapa yang menciptakan langit 
dan bumi, mereka pasti akan berkata: 
Allah. Katakanlah: Segala puji kepu-. Katakanlah: Segala puji kepu-
nyaan Allah. Tidak, kebanyakan mere-Allah. Tidak, kebanyakan mere-. Tidak, kebanyakan mere-
ka tak tahu.

Apa yang ada di langit dan bumi 
adalah kepunyaan Allah. Sesungguh-Allah. Sesungguh-. Sesungguh-
nya Allah itu �ang Maha-cukup sendi-Allah itu �ang Maha-cukup sendi- itu �ang Maha-cukup sendi-
ri, �ang Maha-terpuji.

Dan jika semua pohon yang ada 
di bumi itu pena, dan semua lautan 
dengan di-tambah tujuh lautan lagi 
(sebagai tinta), Kalimah Allah itu takAllah itu tak itu tak 
akan habis-habis. Sesungguhnya AllahAllah 
itu �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
bijaksana.1956

Kejadian kamu dan kebangkitan 
kamu itu hanyalah seperti satu jiwa. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
mendengar, �ang Maha-melihat.

1956 I’Ab berpendapat bahwa ayat ini dan dua ayat berikutnya termasuk 
golongan wahyu Madaniyah. Tetapi tak ada petunjuk dalam teks, dan tak ada pu-
la bukti yang menunjukkan bahwa ayat-ayat itu tak diturunkan di Makkah. Ayat 
yang serupa ini termuat di tempat lain dalam wahyu Makkiyah permulaan. Lihatlah 
18:109. Perlu dicatat di sini, bahwa seseorang yang tak dapat menggunakan pena, 
dan hidup di suatu daerah yang pada umumnya orang jarang menggunakan tinta 
dan pena, tiba-tiba ia mengemukakan pandangan untuk menggunakan tinta dan 
pena sebanyak-banyaknya. Ayat ini di samping memuat ramalan yang mengisya-
ratkan penggunaan tinta dan pena sebanyak-banyaknya di dunia, juga menyatakan 
bahwa orang tak dapat membayangkan betapa banyak makhluk Allah itu, meng-Allah itu, meng- itu, meng-
ingat bahwa setiap makhluk adalah sabda Allah, dalam arti bahwa itu diciptakanAllah, dalam arti bahwa itu diciptakan, dalam arti bahwa itu diciptakan 
oleh perintah Allah.Allah..
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Apakah engkau tak melihat bah-
wa Allah memasukkan malam dalamAllah memasukkan malam dalam memasukkan malam dalam 
siang, dan memasukkan siang dalam 
malam, dan ia membuat matahari dan 
bulan untuk melayani kamu, masing-
masing menempuh perjalanan, sampai 
(tibanya) waktu yang ditentukan, dan 
bahwa Allah itu �ang Maha-waspadaAllah itu �ang Maha-waspada itu �ang Maha-waspada 
terhadap apa yang kamu lakukan.

Ini disebabkan karena Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-benar, dan bahwa apa yang 
mereka seru selain Dia adalah palsu, 
dan bahwa Allah itu �ang Maha-luhur,Allah itu �ang Maha-luhur, itu �ang Maha-luhur, 
�ang Maha-agung.

Ruku’ 4  
Datangnya siksaan

Apakah engkau tak melihat bahwa 
kapal-kapal berlayar di laut dengan 
karunia Allah, agar Ia memperlihatkanAllah, agar Ia memperlihatkan, agar Ia memperlihatkan 
kepada kamu sebagian tanda bukti-
Nya? Sesungguhnya dalam itu adalah 
tanda bukti bagi setiap orang yang sa-
bar, orang yang syukur.1956a

Dan apabila gelombang yang se-
perti tenda melingkupi mereka, me-
reka menyeru kepada Allah denganAllah dengan dengan 
ikhlas patuh kepada-Nya. Tetapi sete-
lah Ia selamatkan mereka sampai ke 
daratan, sebagian mereka mengikuti 
jalan tengah. Dan tiada yang menolak 

1956a Tak sangsi lagi bahwa tanda bukti bagi orang-orang sabar dan 
orang yang bersyukur, ini mengandung isyarat bahwa kaum Muslimin, walaupun 
mereka menderita, namun mereka tetap bersyukur, dan suatu saat mereka akan 
menjadi umat yang besar.

29.
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tanda bukti Kami, kecuali setiap orang 
yang berkhianat, kafir.

Wahai manusia, bertaqwalah kepa-
da Tuhan kamu, dan takutlah kepada 
hari tatkala seorang ayah tak berguna 
sedikit pun bagi anaknya, dan (tatkala) 
seorang anak tak berguna sedikit pun 
bagi ayah. Sesungguhnya janji AllahAllah 
itu benar, maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia ini menipu kamu, 
dan jangan pula penipu ulung menipu 
kamu tentang Allah.Allah..1957

Sesungguhnya Allah itulah yangAllah itulah yang itulah yang 
pengetahuan tentang Sa’ah ada pada-
Nya; dan Ia menurunkan hujan, dan 
Ia tahu apa yang ada dalam rahim ibu. 
Dan tiada jiwa tahu apa yang akan ia 
usahakan besok pagi. Dan tiada jiwa 
tahu di tanah mana ia akan mati. Se-
sungguhnya Allah itu �ang Maha-tahu,Allah itu �ang Maha-tahu, itu �ang Maha-tahu, 
�ang Maha-waspada.1958

1957 Kata gharûr yang makna aslinya penipu ulung, ini berarti setan.
1958 �ang dimaksud Sa’ah di sini ialah saat terpenuhinya ramalan dan 

saat hancurnya para musuh, tetapi berarti pula Hari Kiamat. Terbukanya rahasia 
yang mengagumkan tentang hari depan ini tak mungkin dilakukan oleh manusia 
biasa karena manusia biasa tak dapat meramalkan peristiwa-peristiwa kehidupan 
yang akan terjadi, seakan-akan itu terjadi di hadapan matanya, baik siang maupun 
malam. Tetapi ayat ini dapat pula mengisyaratkan peristiwa yang lebih dalam lagi, 
yaitu perubahan besar yang akan terjadi di Tanah Arab. Turunnya hujan berarti 
dihidupkannya orang yang mati rohaninya; yang ada dalam rahim ibu, berarti kaum 
Muslimin, mereka yang pada hari ini sebagai lawan, besok pagi menjadi kawan; 
mereka yang mengusir dari rumah mereka, akan mengalami kematian pada waktu 
mereka keluar dari tempat tinggal mereka, sebagaimana mereka alami pada waktu 
mereka menyerang kota Madinah untuk membinasakan kaum Muslimin.[]
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SURAT 32  
AS-SAJDAH : SUJUD  

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 30 ayat)

Nama Surat ini, as-Sajdah, diambil dari ayat 15 yang menguraikan bahwa 
kaum mukmin merebahkan diri sujud kepada Allah jika ayat-ayat Qur’an dibacakanAllah jika ayat-ayat Qur’an dibacakan jika ayat-ayat Qur’an dibacakan 
kepada mereka. Surat ini tidak saja berisi ramalan tentang kemenangan Islam, me-
lainkan pula tentang hari depan Islam (ayat 5). Ruku’ pertama meramalkan tegak-
nya agama Islam; ruku’ kedua menerangkan siksaan yang menimpa para musuh di 
dunia, dan ruku’ ketiga menerangkan dihidupkannya bumi yang mati.[]
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Ruku’ 1  
Islam akan ditegakkan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Aku, Allah, �ang Maha-tahu.Allah, �ang Maha-tahu., �ang Maha-tahu.

Wahyu Kitab, tak ada keragu-raguan 
di dalamnya, adalah dari Tuhan sarwa 
sekalian alam.

Apakah mereka berkata: Ia telah 
membuat-buat itu? Tidak, itu adalah 
Kebenaran dari Tuhan dikau, agar 
engkau memberi ingat kepada kaum 
yang seorang juru ingat belum per-
nah datang kepada mereka sebelum 
engkau, agar mereka berjalan di jalan 
yang benar.1958a

Allah ialah �ang menciptakan langit ialah �ang menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara-
nya dalam enam masa, lalu Ia berse-
mayam di atas Singgasana Kekuasa-
an. Kamu tak mempunyai pelindung 
maupun perantara selain Dia. Apakah 
kamu tak mau ingat?

Ia mengatur perkara dari langit ke 
bumi; lalu itu naik kepada-Nya dalam 
suatu hari yang ukurannya seribu ta-
hun menurut hitungan kamu.1959

1958a Sebelum datangnya Nabi Muhammad, kota Makkah tak pernah me-
lihat seorang Nabi. Nabi Muhammad adalah satu-satunya Nabi yang dibangkitkan 
dari keturunan Ismail. 

1959 Al-Amr atau Perkara ialah perkara Islam, adapun yang dimaksud 
mengatur Perkara dari langit ke bumi, ialah, bahwa perkara Islam itu datang dari 
langit dan akan berdiri tegak di bumi. Selanjutnya kita diberitahu bahwa Perkara 
itu akan naik kepada Allah dalam suatu hari yang ukurannya seribu tahun menu-Allah dalam suatu hari yang ukurannya seribu tahun menu- dalam suatu hari yang ukurannya seribu tahun menu-

1.
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3.
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Demikianlah Tuhan �ang Maha-ta-
hu barang yang tak kelihatan dan yang 
kelihatan, �ang Maha-perkasa, �ang 
Maha-pengasih.

�ang membuat baik segala sesuatu 
yang Ia ciptakan, dan Ia mengawali 
terciptanya manusia dari tanah.1959a

Lalu Ia membuat keturunannya dari 
sari, dari air yang hina.

rut perhitungan manusia, ini berarti bahwa Islam akan mengalami kemunduran 
selama seribu tahun. Adapun jangka waktu tegaknya Islam di bumi, kita diberita-
hu dalam Hadits, bahwa Islam tetap murni selama tiga abad. Nabi Suci bersabda: 
“Generasi yang paling baik ialah generasiku, lalu generasi berikutnya, lalu generasi 
berikutnya, lalu sesudahnya akan datang orang-orang yang menyombongkan diri 
karena banyaknya harta dan suka kepada kegemukan” (Tr. 31:39). Menurut Hadits 
lain lagi berbunyi: “Lalu sesudahnya akan datang orang-orang yang tak mempu-
nyai kebaikan” (KU. VI, hlm. 2068). Hadits lain lagi berbunyi: “Suatu jalan yang 
serong; mereka bukan dari golonganku, dan aku pun bukan dari golongan mereka” 
(KU. VI, hlm. 2073). Bahwa ayat ini merupakan ramalan, ini diterangkan oleh ayat 
berikutnya yang berbunyi: “Demikianlah Tuhan �ang Maha-tahu barang yang tak 
kelihatan dan yang kelihatan”. Jadi ayat ini adalah ramalan tentang hari depan Is-
lam. Ramalan ini diundangkan pada waktu tak ada tanda-tanda yang menunjukkan 
bahwa Islam akan berdiri tegak di muka bumi; itu terjadi pada zaman Makkah per-
tengahan, tatkala perkara Islam dalam keadaan tak berdaya sama sekali. Pada saat 
itulah Nabi Suci diberitahu untuk pertama kalinya bahwa Islam akan berdiri tegak. 
Perkara Islam akan terus mengalami kemajuan selama tiga abad, ini diuraikan 
seterang-terangnya dalam Hadits. Setelah itu, perkara Islam akan berpecah belah 
dan mengalami kemunduran, yang itu akan berlangsung terus selama seribu tahun. 
Dibatasinya jangka waktu pecah belah menunjukkan seterang-terangnya bahwa 
setelah jangka waktu itu habis, kemajuan Islam tak akan mengalami hambatan lagi, 
sebagaimana terjadi pada zaman permulaan, yaitu pada zaman Nabi Suci dan pada 
zaman sesudah beliau.

1959a Lihatlah 23:12-14, di sana diterangkan secara terperinci berbagai 
tahap yang dilalui oleh manusia pada waktu manusia diciptakan; dan lihat pula 
tafsir nomor 1716. Keindahan ciptaan yang mengagumkan, mulai dari atom sampai 
bintang yang paling cemerlang dalam dunia kebendaan, dan dari semut yang paling 
kecil sampai kepada kehidupan manusia yang paling maju, tak dikenal oleh orang 
Arab ummi 1300 tahun yang lalu; namun sebagaimana diuraikan dalam ayat ini, 
beliau melihat bahwa segala sesuatu yang diciptakan itu indah. Tak sangsi lagi bah-
wa keindahan makhluk itu berasal dari sumber yang sama, yaitu dari Khalik �ang 
Maha-besar, yang menurut Qur’an, mempunyai “nama-nama yang indah” (17:110; 
20:8; 59:24).

6.
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Lalu Ia buat itu sempurna, dan Ia 
tiupkan di dalamnya sebagian roh-
Nya,1960 dan Ia berikan kepada kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; 
(tetapi) sedikit sekali apa yang kamu 
syukuri.

Dan mereka berkata: Apakah jika 
kami telah lenyap di bumi, kami akan 
dijadikan ciptaan yang baru? Tidak, 
mereka mengafiri pertemuan dengan 
Tuhan mereka.

Katakanlah: Malaikat pencabut 
nyawa yang diserahi mengurus kamu, 
akan menyebabkan kamu mati, lalu 
kamu dikembalikan kepada Tuhan 
kamu.

Ruku’ 2  
Perbandingan antara kaum mukmin dan kaum kafir

Dan sekiranya engkau melihat 
tatkala orang-orang yang berdosa 
menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya: Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kemba-
likanlah kami, kami akan berbuat baik; 
sekarang kami yakin.

1960 Ayat ini menerangkan bahwa roh Allah itu ditiupkan kepada setiapAllah itu ditiupkan kepada setiap itu ditiupkan kepada setiap 
orang. Ini menunjukkan adanya hubungan antara kodrat manusia dan Tuhan. Di 
sini kata rûh tidaklah berarti nafsu karena nafsu itu sama-sama dimiliki manusia 
dan binatang. Roh ialah sesuatu yang membedakan antara manusia dengan bina-
tang. Berkat adanya roh Tuhan itulah manusia memerintah sekalian makhluk; dan 
berkat roh Tuhan itu pulalah manusia mengalami hidup di Akhirat — hidup dalam 
Allah dan dengan Allah — yang menurut ayat 10 disebut dan dengan Allah — yang menurut ayat 10 disebutAllah — yang menurut ayat 10 disebut — yang menurut ayat 10 disebut liqâ’ullâh atau pertemuan 
dengan Allah.Allah..
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Dan jika Kami kehendaki, Kami 
akan memberi petunjuk kepada tiap-
tiap jiwa, tetapi firman daripada-Ku 
itu benar; sesungguhnya Aku akan 
memenuhi Neraka dengan jin dan ma-
nusia semuanya.1960a

Maka rasakanlah karena kamu me-
lalaikan pertemuan dengan Hari kamu 
ini; sesungguhnya Kami juga mela-
laikan kamu; dan rasakanlah siksaan 
yang lama karena perbuatan kamu.

Hanya merekalah yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, yang apabila 
mereka diperingatkan dengan (ayat-
ayat) itu, mereka merebahkan diri 
bersujud, dan memuliakan dengan 
memuji Tuhan mereka, dan mereka 
tak sombong.1960b

Mereka meninggalkan tempat ti-
dur, mereka menyeru kepada Tuhan 
mereka dengan takut dan penuh ha-
rapan, dan mereka membelanjakan 
sebagian dari apa yang Kami berikan 

1960a Firman Allah, sebagaimana berulangkali diuraikan dalam Qur’anAllah, sebagaimana berulangkali diuraikan dalam Qur’an, sebagaimana berulangkali diuraikan dalam Qur’an 
ialah, jalan benar telah ditunjukkan kepada manusia, tetapi manusia diberi ke-
bebasan memilih, apakah ia akan menerima ataukah akan menolak jalan itu, dan 
manusia yang menolak firman itu dan tak mau meninggalkan kelakuan jahatnya, ia 
akan masuk Neraka. Adapun yang dituju oleh kalimat jika Kami kehendaki, ialah 
adanya kenyataan bahwa manusia tak dipaksa supaya tunduk kepada undang-un-
dang Allah. Keunggulan manusia terletak pada kenyataan bahwa ia diberi kebebas-Allah. Keunggulan manusia terletak pada kenyataan bahwa ia diberi kebebas-. Keunggulan manusia terletak pada kenyataan bahwa ia diberi kebebas-
an memilih. Jika manusia melakukan pilihannya dengan benar, ia akan mencapai 
kemuliaan, tetapi jika ia menjalankan pilihannya dengan salah, ia harus merasakan 
akibat perbuatan buruknya. 

1960b Selesai membaca ayat ini diikuti dengan sujud sungguh-sungguh. 
Lihatlah tafsir nomor 978.
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kepada mereka.1960c

Maka tiada jiwa tahu apa yang ter-
sembunyi bagi mereka tentang sesuatu 
yang menyegarkan mata; suatu ganjar-
an dari apa yang mereka lakukan.1961

Apakah orang yang beriman seper-
ti orang yang durhaka? Mereka tidak-
lah sama.

Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka memperoleh Ta-
man, sebagai tempat berteduh — suatu 
jamuan karena apa yang mereka laku-
kan.

Adapun orang-orang yang durha-
ka, tempat berteduh mereka ialah Ne-
raka. Setiap kali mereka hendak keluar 
dari sana, mereka dikembalikan lagi ke 
sana, dan dikatakan kepada mereka: 
Rasakanlah siksaan Neraka, yang itu 
kamu dustakan.

1960c Kata tatajâfâ junûbuhum ‘anil-madlâji’i, makna aslinya lambung 
mereka menyingkir dari tempat tidur, ini menunjukkan bahwa mereka gelisah di 
tempat tidur. Inilah dasar kebudayaan Islam, yaitu menggunakan sebagian waktu 
malam untuk dzikir kepada Allah, dan menggunakan waktu siang untuk menca-Allah, dan menggunakan waktu siang untuk menca-, dan menggunakan waktu siang untuk menca-
ri kekayaan untuk dibelanjakan di jalan Allah guna kepentingan umat manusia.Allah guna kepentingan umat manusia. guna kepentingan umat manusia. 
1961 Ini adalah gambaran yang sebenarnya tentang kenikmatan Surga: Tiada 
jiwa tahu apa yang tersembunyi bagi mereka. Kenikmatan Surga itu tersembunyi 
di mata wadag manusia; oleh karena itu, jika kenikmatan itu dilukiskan dengan 
kata-kata yang mengandung pengertian kenikmatan duniawi, maka itu hanyalah 
ibarat. Kata-kata tak dapat menjelaskan kepada kita sifat kenikmatan yang sebenar-
nya. Penjelasan Nabi tentang ayat ini menunjukkan benarnya pernyataan tersebut, 
karena dalam satu Hadits beliau bersabda: “�llah berfirman: �agi hamba-hamba-�llah berfirman: �agi hamba-hamba- berfirman: �agi hamba-hamba-
Ku yang tulus, telah Aku sediakan apa yang mata belum pernah melihat, dan telinga 
belum pernah mendengar, dan hati manusia belum pernah mengangan-angankan” 
(B. 59:8).
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Dan sesungguhnya Kami akan 
membuat mereka merasakan siksa-
an yang dekat sebelum (datangnya) 
siksaan yang besar, agar mereka mau 
kembali.1962

Dan siapakah yang lebih lalim da-
ripada orang yang diingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya, lalu ia berpaling 
dari itu? Sesungguhnya Kami menun-
tut balas kepada orang-orang dosa.

Ruku’ 3  
Bumi yang mati akan dihidupkan

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada Musa 
— maka janganlah engkau ragu-ragu 
tentang pertemuan dengan Dia — dan 
Kami membuat itu sebagai petunjuk 
bagi kaum Bani Israil.1963

Dan di antara mereka Kami jadi-
kan pemimpin untuk memberi petun-
juk dengan perintah Kami pada waktu 

1962 �ang dimaksud siksaan yang dekat ialah siksaan di dunia, yang ini 
dijadikan pula sebagai peringatan tentang adanya siksaan yang lebih besar lagi di 
Akhirat kelak. Jadi para musuh Kebenaran diberitahu bahwa mereka harus mera-
sakan siksaan di dunia, yang gambarannya telah diuraikan dalam ayat sebelumnya, 
–Setiap kali mereka hendak keluar dari sana, mereka dikembalikan lagi ke sana 
— dan gambaran ini terang sekali diterapkan bagi keadaan dunia modern, tatkala 
materialisme telah mencengkeram jiwa manusia. Pertempuran yang dewasa ini me-
rajalela di dunia, adalah Neraka dunia, dan walaupun banyak negara ingin keluar 
dari Neraka dunia itu, namun mereka dikembalikan lagi ke sana.

1963 Untuk melaksanakan pertemuan dengan Allah — untuk membuatAllah — untuk membuat — untuk membuat 
manusia hidup dalam Allah — adalah tujuan agama yang sejati; dan dalam ayat iniAllah — adalah tujuan agama yang sejati; dan dalam ayat ini — adalah tujuan agama yang sejati; dan dalam ayat ini 
dikatakan bahwa untuk membuat manusia mencapai tujuan ini, satu Kitab telah 
diberikan kepada Nabi Musa untuk Bangsa Israil, sebagaimana sekarang satu Kitab 
(Qur’an) telah diturunkan untuk seluruh dunia. Tujuan ini pasti akan tercapai, ken-
dati ada perlawanan yang hebat, yang akhirnya akan sia-sia belaka, sebagaimana 
dijelaskan oleh ayat 26.
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mereka sabar. Dan mereka yakin kepa-
da ayat-ayat Kami.

Sesungguhnya Tuhan dikau akan 
mengadili antara mereka pada hari 
Kiamat tentang apa yang mereka ber-
selisih.

Apakah belum terang bagi mereka, 
sudah berapa generasi sebelum mere-
ka yang Kami binasakan, yang mereka 
berjalan hilir mudik di tempat kedi-
aman mereka? Sesungguhnya dalam 
itu adalah tanda bukti. Apakah mereka 
tak mendengar?

Apakah mereka tak melihat bahwa 
Kami menggiring air ke bumi yang 
tak mempunyai tumbuh-tumbuhan, 
lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu 
biji-bijian, yang dimakan oleh ternak 
mereka dan mereka sendiri. Apakah 
mereka tak melihat?

Dan mereka berkata: Kapankah 
kemenangan ini tiba, jika kamu orang 
yang tulus?1964

Katakanlah: Pada hari kemenang-
an, iman orang-orang yang (sekarang) 
kafir, tak akan menguntungkan mere-
ka, dan mereka tak akan diberi tang-
guh.

1964 Adanya pertanyaan membuat itu bertambah terang, yakni ayat-ayat 
tersebut di atas menerangkan kemenangan Islam mengalahkan segala perlawanan, 
yang kadang-kadang diungkapkan dengan kalam ibarat. Oleh sebab itu mereka ber-
tanya, kapankah datangnya kemenangan itu? Digiringnya air ke bumi yang mati, 
bumi yang tak mempunyai tumbuh-tumbuhan, mengisyaratkan seterang-terang-
nya bahwa bumi yang mati akan dihidupkan.

25.
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Maka berpalinglah dari mereka 
dan nantikan, sesungguhnya mereka 
juga menanti.

30.
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SURAT 33  
AL-AHZÂB : PASUKAN GABUNGAN  

(Diturunkan di Madinah, 9 ruku’, 73 ayat)

Surat ini dinamakan Al-Ahzâb atau Pasukan Gabungan. Adapun yang dimak-
sud ialah kaum Quraisy yang bersekutu dengan kaum �ahudi dan kabilah-kabilah 
musyrik lainnya. Kini para musuh merencanakan untuk menghancurkan Islam se-
cara total. Mereka menghimpun lebih dari sepuluh kali kekuatan kaum Muslimin, 
lalu mengepung kota Madinah. Oleh karena itu, perang Ahzab yang dalam sejarah 
permulaan Islam menduduki tempat paling utama, pantas disepakati sebagai peris-
tiwa yang amat penting. 

Perang Ahzab terjadi pada bulan Syawal tahun Hijrah keempat, oleh karena itu 
Surat ini diturunkan pada tahun itu. Acara pokok lainnya yang banyak dibicarakan 
dalam Surat ini, seperti perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab, dan perkawinan 
beliau pada umumnya, ini diwahyukan agak belakangan sedikit, tetapi wahyu-wah-wahyu-wah-
yu itu tak mungkin diturunkan sesudah tahun Hijrah ketujuh. Mengapa Surat ini itu tak mungkin diturunkan sesudah tahun Hijrah ketujuh. Mengapa Surat ini 
menduduki tempat ini dalam susunan Surat-surat Qur’an? Ini beralasan sekali. Go-
longan Surat-surat Makkiyah sebelumnya berturut-turut mengundangkan ramalan 
yang kuat tentang kebesaran kaum Muslimin tak lama kemudian, dan dalam Surat 
ini kita diberitahu, bagaimana pasukan yang dikerahkan untuk menghancurkan Is-
lam, dibuat tak berdaya sama sekali; dengan demikian, terbukalah jalan bagi kaum 
Muslimin untuk mencapai kebesaran yang dijanjikan. 

Ruku’ pertama membahas hubungan jasmani dan rohani sehubungan dengan 
adanya hubungan rohani antara Nabi Suci dan kaum mukmin. Serangan besar-be-
saran oleh kaum Quraisy dan sekutunya terhadap kaum Muslimin, yang diuraikan 
dalam ruku’ kedua dan ketiga, itu sebenarnya menggunakan kekuatan senjata de-
ngan tujuan untuk menghancurkan Islam. Diuraikannya peristiwa itu sebenarnya 
dimaksud untuk memberi pukulan maut terhadap propaganda palsu bahwa agama 
Islam disiarkan dengan pedang, padahal nyatanya Islam tetap tersiar, sekalipun 
ditikam pedang. Propaganda palsu yang dilancarkan terhadap Islam itu didasar-
kan atas dua gambaran yang salah; pertama, digambarkan bahwa Islam disiarkan 
dengan pedang; kedua, bertalian dengan kehidupan keluarga Nabi Suci yang digam-
barkan sebagai orang yang suka mengumbar hawa nafsu. Sebenarnya, Nabi Suci 
bukan saja memegang teguh pola hidup sederhana sampai akhir hayat beliau, me-
lainkan pula beliau tak memperbolehkan istri beliau menyimpang dari pola hidup 
sederhana itu; dan sekalipun beliau diangkat sebagai Kepala Negara seluruh jazirah 
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Tanah Arab, namun beliau tak mengubah pola hidup sederhana. Beliau mampu me-
lengkapi istri-istri beliau dengan segala sesuatu yang menyenangkan hati mereka, 
tetapi bukannya menuruti keinginan mereka akan barang-barang duniawi, malahan 
beliau memberitahukan kepada mereka bahwa apabila mereka menuntut barang-
barang seperti itu, beliau tak dapat mempertahankan mereka lagi dalam rumah 
tangga beliau. Inilah acara pokok yang dibahas dalam ruku’ keempat. Ruku’ kelima 
membahas perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab, dan membahas celaan yang 
dilontarkan kepada beliau tentang masalah itu. Ruku’ keenam membahas secara 
umum segala celaan yang dilancarkan terhadap kehidupan rumah tangga beliau. 
Ruku’ ketujuh menyuruh kaum Muslim supaya memperhatikan aturan-aturan yang 
mengatur hubungan rumah tangga. Ruku’ kedelapan menerangkan orang-orang 
yang menyiarkan kabar yang bersifat memfitnah. Ruku’ kesembilan menutup Surat 
ini dengan nasihat kepada kaum Muslimin.[]
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Ruku’ 1  
Hubungan antara jasmani dan rohani

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai Nabi, bertaqwalah kepada 
Allah dan janganlah taat kepada kaum dan janganlah taat kepada kaum 
kafir dan kaum munafik.1965 Sesung-
guhnya Allah senantiasa �ang Maha-Allah senantiasa �ang Maha- senantiasa �ang Maha-
tahu, �ang Maha-bijaksana.

Dan ikutilah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan dikau. 
Sesungguhnya Allah senantiasa �angAllah senantiasa �ang senantiasa �ang 
Maha-waspada apa yang kamu kerja-
kan.

Dan bertawakallah kepada Allah.Allah.. 
Dan Allah sudah cukup sebagai Peng-Allah sudah cukup sebagai Peng- sudah cukup sebagai Peng-
urus (perkara).

Dan untuk seseorang, Allah takAllah tak tak 
membuat dua hati di dalamnya;1966 
dan Ia tak membuat istri kamu yang 

1965 Surah ini diturunkan pada waktu pasukan gabungan yang kuat dari 
kabilah-kabilah �rab mengepung kota Madinah, sedang kaum munafik dan kaum 
�ahudi membantu mereka dari dalam untuk menghancurkan kaum Muslimin. Pada 
saat yang genting seperti itu, perlu sekali bagi kaum Muslimin, yang dalam ayat 
ini dipanggil melalui Nabi (tersebut dalam kalimat “Wahai Nabi”), jangan sekali-
kali mengalah kepada musuh yang pantang berdamai. Atau, ayat ini dapat pula 
diartikan: Hendaklah Nabi Suci jangan sekali-kali merisaukan orang-orang yang 
mencela beliau, karena tujuan mereka hanyalah untuk mencari-cari kesalahan, dan 
setiap tindakan harus diperhitungkan benar-benar agar tidak memberi kesempatan 
kepada mereka untuk melancarkan celaan atau lain-lainnya.

1966 Uraian ini tidaklah berhubungan dengan uraian berikutnya, tetapi 
hanya mengikhtisarkan apa yang diuraikan dalam ayat sebelumnya. Di sana dite-
rangkan bahwa Nabi Suci dilarang taat kepada kaum kafir dan kaum munafik, tetapi 
hanya disuruh tawakal kepada Allah saja, karena satu hati tak dapat secara serentakAllah saja, karena satu hati tak dapat secara serentak saja, karena satu hati tak dapat secara serentak 
mencintai Allah dan mencintai musuh-Nya.Allah dan mencintai musuh-Nya. dan mencintai musuh-Nya.

1.

2.

3.

4.
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kamu tinggalkan karena zhihar, se-
bagai ibu kamu; dan Ia tak membuat 
anak-pungut kamu sebagai putra ka-
mu. Ini semua adalah ucapan mulut 
kamu. Dan �llah berfirman benar, dan�llah berfirman benar, dan berfirman benar, dan 
Ia menunjukkan jalan.1967

Panggillah mereka dengan (nama) 
ayah mereka; itu adalah paling adil 
menurut Allah; tetapi jika kamu takAllah; tetapi jika kamu tak; tetapi jika kamu tak 
tahu ayah mereka, lalu mereka adalah 
saudara kamu seagama dan kawan ka-
mu. Dan tak ada cacat bagi kamu da-
lam hal yang kamu berbuat kesalahan, 
tetapi kamu (tetap bertanggung jawab 
terhadap) apa yang disengaja oleh hati 
kamu. Dan Allah senantiasa �ang Ma-Allah senantiasa �ang Ma- senantiasa �ang Ma-
ha-pengampun, �ang Maha-pengasih.

Nabi itu lebih dekat kepada kaum 
mukmin daripada diri mereka sendi-
ri, dan istri-istrinya adalah (sebagai) 
ibu mereka.1968 Dan orang-orang yang 

1967 Uraian ini menghapus dua adat-istiadat jahiliyah. �ang pertama ialah 
apa yang diebut zhihâr atau muzhâhirah. Kata zhihâr berasal dari kata zhahr, arti-
nya punggung. Adat istiadat zhihar itu sendiri dari ucapan seorang suami kepada 
istrinya seperti: Bagiku, engkau itu seperti punggung ibuku (LL). Setelah kalimat 
itu diucapkan, seketika itu pula hubungan antara suami istri putus seperti orang 
bercerai, tetapi istri tak boleh meninggalkan rumah suami dan tak boleh kawin lagi 
di tempat lain, istri tetap tinggal di rumah bersama suami, tetapi seperti orang yang 
ditinggalkan sendirian. Adapun adat-istiadat kedua ialah, anak pungut harus diang-
gap seperti anak kandung. Ayat ini menghapus dua adat-istiadat itu atas dasar yang 
sama, yakni istri tak dapat menjadi ibu kandung, dan orang lain tak dapat menjadi 
anak kandung. Tentang hal zhihar ini dibahas dengan panjang lebar dalam ruku’ 
pertama Surah 58.

1968 Memang benar bahwa bagi kaum mukmin, Nabi Suci itu melebihi 
seorang ayah. Beliau mengangkat mereka dari keadaan biadab ke derajat manusia 
sejati. Oleh karena itu, tali kecintaan yang mengikat mereka dengan beliau, jauh 
lebih kuat daripada ikatan cinta biasa dan ikatan persahabatan. Uraian bahwa istri-
istri beliau adalah ibu mereka, ini mengisyaratkan hubungan rohani, karena istri-is-

5.

6.
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mempunyai hubungan darah itu lebih 
dekat satu sama lain dalam peraturan 
Allah daripada kaum mukmin (yang daripada kaum mukmin (yang 
lain) dan sahabat muhajirin, terkecuali 
jika kamu berbuat baik kepada kawan-
kawan kamu.1969 Itu adalah tertulis 
dalam Kitab.

Dan tatkala Kami mengambil per-
janjian dari para Nabi dan dari eng-
kau, dan dari Nuh, dan Ibrahim, dan 
Musa, dan ‘Isa bin Maryam, dan Kami 
mengambil dari mereka perjanjian 
yang penuh khidmat.1970

Agar Ia menanyakan kepada orang-
orang yang tulus akan ketulusan me-
reka, dan Ia menyiapkan bagi orang-
orang kafir siksaan yang pedih.

tri beliau membantu kaum mukmin dalam mengembangkan rohani. Lihatlah tafsir 
nomor 1989 dan 1989a

1969 Mula-mula setelah kaum Muslimin tiba di Madinah, terjadilah persau-
daraan di antara Sahabat Muhajir dan Sahabat Anshar, seorang Sahabat Muhajir 
dipersaudarakan dengan seorang Anshar, dengan demikian dua-duanya dipersatu-
kan, dan jika salah seorang di antara mereka meninggal, maka yang seorang lagi 
berhak mendapat bagian waris, menurut adat-istiadat Arab kuno. Ayat ini meng-
hapus adat-istiadat itu dengan hanya mempertahankan persaudaraan Islam dalam 
arti luas, tetapi tentang hak waris hanya boleh diberikan kepada ahli waris yang 
sebenarnya. Tetapi orang Islam boleh saja membantu saudara Islam lainnya dengan 
memberi sedekah atau membuat wasiyat untuk saudara Islam itu. Inilah arti ayat 
yang berbunyi: “Terkecuali kamu berbuat baik kepada kawan-kawan kamu”.

1970 Pada umumnya orang mengira bahwa perjanjian yang diisyaratkan di 
sini adalah bertalian dengan penyampaian risalah yang ditugaskan kepada Nabi. 
Tetapi lihatlah 3:80, di sana diterangkan bahwa Allah membuat perjanjian denganAllah membuat perjanjian dengan membuat perjanjian dengan 
para Nabi, tetapi perjanjian itu bertalian dengan kedatangan Nabi Suci yang diisya-
ratkan dalam Kitab Perbuatan 3:21 dan di tempat lain. Lihatlah tafsir nomor 458 
yang membahas persoalan ini sepenuhnya. Ternyata perjanjian yang dikatakan 
telah dibuat dengan Nabi Suci ini bertalian dengan pembenaran Nabi Suci terhadap 
semua wahyu (Kitab Suci) yang sudah-sudah. Khusus Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi 
Musa dan ‘Isa dicantumkan nama-namanya karena mereka orang-orang penting.

7.

8.
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Ruku’ 2  
Pasukan gabungan menyerang Madinah

Wahai orang-orang yang beriman, 
ingatlah nikmat Allah kepada kamu,Allah kepada kamu, kepada kamu, 
tatkala pasukan gabungan besar men-
datangi kamu,1971 maka Kami turunkan 
kepada mereka angin puyuh1972 dan 
pasukan yang kamu tak melihatnya.1973 
Dan Allah senantiasa �ang Maha-me-Allah senantiasa �ang Maha-me- senantiasa �ang Maha-me-
lihat apa yang kamu lakukan.

Tatkala mereka mendatangi ka-
mu, dari atas kamu dan dari bawah 
kamu,1974 dan tatkala penglihatan-

1971 Peristiwa yang diriwayatkan dalam ruku’ ini dan sebagian ruku’ ber-
ikutnya adalah peristiwa pengepungan kota Madinah oleh pasukan gabungan yang 
terdiri dari kaum Quraisy dan para sekutunya, yaitu kabilah Ghatfan, Asyja’, Mur-
rah, Fazarah, Sulaim, Bani Sa’ad dan ‘Asad; dibantu oleh kaum �ahudi yang terdiri 
dari kabilah Bani Nadhir dan Bani Quraizhah, kabilah yang tersebut belakangan ini 
telah membuat perjanjian persekutuan dengan kaum Muslimin. Menurut berbagai 
cerita, seluruh pasukan gabungan berjumlah antara sepuluh sampai dua puluh ribu 
orang, sedang kaum Muslimin hanya berjumlah lebih kurang seribu tiga ratus atau 
seribu empat ratus orang. Nabi Suci memutuskan untuk tetap tinggal di kota, dan 
untuk melindungi kota dari serangan musuh yang kuat, digalilah parit. Pertempur-
an berlangsung hingga beberapa hari, kemudian datanglah angin topan pada suatu 
malam dan musuh lari tunggang-langgang tanpa mendatangkan kerugian di pihak 
kaum Muslimin.

1972 �ang dimaksud ialah angin topan yang menyebabkan para musuh 
lari. Muir berkata: “Jiwanya lesu dan hilang keberaniannya, pada malam harinya 
diserang udara dingin dan angin topan. Badai dan hujan menyerang perkemahan 
mereka tanpa ampun. Angin topan meningkat menjadi angin puting-beliung. Api 
menjadi padam, tenda-tenda beterbangan, peralatan masak dan perlengkapan lain 
berantakan ke mana-mana”.

1973 Balatentara yang tak kelihatan ialah Malaikat yang membuat hati para 
musuh hilang keberaniannya. Angin topan saja tak dapat membuat 10.000 orang 
dari pasukan musuh lari tunggang-langgang sekiranya mereka tak dibikin hilang 
keberanian mereka dengan gagalnya serangan mereka terhadap kaum Muslimin 
yang terkepung. Bantuan Malaikat merupakan janji Allah yang disebutkan dalamAllah yang disebutkan dalam yang disebutkan dalam 
3:124.

1974 Kabilah Ghathfan berkemah di sebelah timur kota Madinah, di lembah 
yang tinggi, dan kaum Quraisy berkemah di sebelah barat kota, di lembah yang 

9.
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penglihatan berubah menjadi suram, 
dan hati naik sampai ke tenggorokan, 
dan kamu mulai mengira yang bukan-
bukan terhadap Allah.Allah..1975

Di situlah kaum mukmin diuji dan 
diguncangkan dengan guncangan yang 
keras.

Dan tatkala kaum munafik dan 
orang-orang yang dalam hatinya ada 
penyakit berkata: Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya tak menjanjikan (kemenangan) 
kepada kami, kecuali hanya tipu da-
ya.1976

Tatkala segolongan di antara 
mereka berkata: Wahai penduduk 
�atsrib,1977 kamu tak dapat membuat 
pertahanan, maka pulanglah.1978 Dan 

rendah.
1975 Penglihatan menjadi suram dan hati naik sampai ke tenggorokan, ini 

mengandung arti bahwa kaum Muslimin merasa takut, yang ini wajar jika suatu 
pasukan kecil harus berhadapan dengan pasukan yang jumlahnya jauh lebih besar. 
Pikiran yang bukan-bukan, artinya orang-orang yang hatinya lemah dan kaum mu-
nafik merasa khawatir bahwa janji �llah tak akan menjadi kenyataan, dan pasukanAllah tak akan menjadi kenyataan, dan pasukan tak akan menjadi kenyataan, dan pasukan 
musuh akan menghancurkan mereka. Adapun pikiran kaum Muslimin, lihatlah ayat 
22.

1976 Ramalan Qur’an tentang kemenangan Islam dan keunggulan kaum 
Muslimin bukanlah sabda yang kabur, melainkan sabda yang terang dan tegas. 
Hal ini dapat dilihat dari apa yang diucapkan oleh kaum munafik yang diuraikan 
dalam ayat ini. Janji tentang kemenangan telah diundangkan, tetapi keadaan tak 
mengizinkan terpenuhinya janji itu; oleh sebab itu, orang-orang yang lemah hati-
nya berkata bahwa janji kemenangan itu hanya diberikan untuk menipu mereka. 
Hendaklah dicatat bahwa orang-orang yang lemah hatinya, yang tak percaya kepada 
kemenangan Islam, di sini disamakan dengan kaum munafik.

1977 Yatsrib adalah kota Madinah sebelum Nabi Suci hijrah ke kota itu. 
Setelah Nabi Suci hijrah ke sana, kota �atsrib dinamakan Madînatun-Nabî artinya 
kota Nabi, lalu dipendekkan menjadi Madinah.

1978 Artinya, kembali kepada penyembahan berhala untuk menyelamatkan 
hidup kamu; atau mundur ke belakang dan pulang ke rumah kamu.

11.

12.
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segolongan di antara mereka minta izin 
kepada Nabi, mereka berkata: Sesung-
guhnya rumah-rumah kami terbuka. 
Mereka hanyalah hendak lari.

Dan apabila dimasukkan (musuh) 
kepada mereka dari daerahnya yang 
jauh, lalu mereka diminta supaya ber-
perang (melawan kaum Muslimin), 
niscaya mereka akan mengerjakan itu, 
dan mereka tak akan bertinggal di situ 
kecuali hanya sebentar.1979

Dan sesungguhnya sebelum itu 
mereka telah membuat perjanjian de-
ngan Allah, (bahwa) mereka tak akanAllah, (bahwa) mereka tak akan, (bahwa) mereka tak akan 
berbalik punggung. Dan perjanjian 
dengan Allah pasti akan dimintai per-Allah pasti akan dimintai per- pasti akan dimintai per-
tanggungjawabannya.

Katakanlah: Tak ada gunanya ka-
mu lari; jika kamu lari dari maut atau 
dari pembunuhan, maka kamu tak 
akan menikmati kesenangan kecuali 
hanya sedikit.

Katakan: Siapakah yang dapat 
melindungi terhadap Allah, jika IaAllah, jika Ia, jika Ia 
bermaksud (menimpakan) keburuk-
an kepada kamu, atau Ia bermaksud 
(menganugerahkan) rahmat kepada 
kamu? Dan selain Allah, mereka takAllah, mereka tak, mereka tak 

1979 �yat ini menggambarkan keadaan kaum munafik yang mengemuka-
kan alasan untuk tak ikut bertempur melawan musuh Islam. Jika ada musuh yang 
masuk dan minta kepada kaum munafik supaya bahu-membahu memerangi kaum 
Muslimin, mereka pasti meluluskan permintaan itu dan siap bertempur. Kalimat 
terakhir ayat ini menerangkan bahwa kaum munafik tak menghiraukan lagi untuk 
melindungi rumah mereka.

14.

15.

16.

17.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1158 Juz    XXIAl-Ahzab

akan menemukan bagi dirinya, seo-
rang pelindung dan tak pula seorang 
penolong.

Sesungguhnya Allah tahu orang-Allah tahu orang- tahu orang-
orang yang menghalang-halangi orang 
lain di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudara 
mereka: Mari ke sini. Dan mereka tak 
mendatangi pertempuran kecuali ha-
nya sedikit.

Karena (mereka) kikir terhadap 
kamu. Tetapi jika kedatangan rasa ta-
kut, engkau melihat mereka menatap 
engkau, mata mereka berputar-putar 
seperti orang yang jatuh pingsan kare-
na kematian. Tetapi jika rasa takut hi-
lang, mereka memukul kamu dengan 
mulut yang tajam, karena tamaknya 
kepada harta. Mereka tak beriman, 
maka Allah menyia-nyiakan perbuat-Allah menyia-nyiakan perbuat- menyia-nyiakan perbuat-
an mereka. Dan itu adalah mudah bagi 
Allah..

Mereka mengira bahwa pasukan 
gabungan tak pergi; dan jika pasuk-
an gabungan datang (lagi), mereka 
senang sekiranya mereka berada di 
padang pasir dengan orang-orang pa-
dang pasir Arab, menanyakan berita 
mengenai kamu. Dan sekiranya mere-
ka di tengah-tengah kamu, mereka tak 
mau berperang kecuali hanya sedikit.

18.
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Ruku’ 3  
Pasukan gabungan lari, Kabilah Quraizhah dihukum

Sesungguhnya kamu mempunyai 
dalam diri Rasulullah teladan yang 
baik bagi orang yang mendambakan 
(bertemu) dengan Allah dan HariAllah dan Hari dan Hari 
Akhir, dan yang ingat sebanyak-ba-
nyaknya kepada Allah.Allah..1980

1980 Ayat ini menyatakan kebenaran yang sangat berarti dan ciri khas Nabi 
Suci, yakni beliau teladan yang paling baik dan contoh yang paling luhur sebagai 
teladan ketulusan bagi kaum mukmin dalam segala keadaan. Sekiranya beliau tak 
memimpin pasukan, niscaya beliau tak dapat menjadi contoh bagi seorang jenderal 
yang memimpin pasukan dalam pertempuran; sekiranya beliau tak menjalankan 
perang, niscaya beliau tak dapat menjadi contoh bagi seorang prajurit yang menya-
bung nyawanya untuk membela kebenaran, keadilan dan kemerdekaan; sekiranya 
beliau tak membuat undang-undang sebagai petunjuk bagi para pengikut beliau, 
niscaya beliau tak dapat dianggap sebagai contoh utama sebagai anggota legislatif; 
sekiranya beliau tak memutuskan perkara, niscaya beliau tak dapat menjadi pelita 
bagi hakim dan jaksa; sekiranya beliau tak kawin, niscaya tak dapat memperlihat-
kan bagaimana seorang suami harus bersikap manis dan kasih sayang kepada istri, 
dan bagaimana seorang ayah harus mencintai anak-anaknya; sekiranya beliau tak 
membalas kaum lalim akan kekejaman mereka terhadap orang-orang yang tak ber-
salah, dan sekiranya beliau tak dapat mengalahkan musuh yang aniaya, dan seki-
ranya beliau tak mengampuni mereka, dan sekiranya beliau melalaikan kesalahan 
mereka yang dekat kepada beliau, niscaya beliau tak dapat menjadi teladan yang 
baik dan contoh yang mulia, sebagaimana diuraikan dalam ayat ini. Memang semua 
itu adalah ciri khas hidup beliau, hingga beliau bukan saja telah memberi pedoman 
petunjuk yang praktis dalam segala pekerjaan sehari-hari, melainkan pula beliau 
telah memberi percontohan dengan hidup beliau sendiri bagaimana aturan-aturan 
itu harus dilaksanakan. Ada dua hal yang patut dicatat di sini. Pertama, oleh karena 
Nabi Suci itu teladan, maka beliau sudah cukup sebagai jawaban terhadap semua 
orang yang suka memburuk-burukkan beliau, karena manusia sangat membutuh-
kan pimpinan yang memberi petunjuk tentang berbagai hal dan keadaan dalam 
perkara keduniaan, maka Nabi Suci itulah orang yang memegang pimpinan dalam 
mengalami berbagai hal dan keadan itu. Kedua, sifat-sifat akhlak yang tersembunyi 
dalam batin manusia akan tetap terpendam jika sifat-sifat itu tak diaktifkan. Oleh 
karena itu tak ada yang dapat mengaku mempunyai akhlak yang tinggi, kecuali jika 
ia mempunyai kesempatan untuk mewujudkan sifat akhlak itu dengan melakukan-
nya pada waktunya yang tepat. Adapun kesempatan yang dinyatakan dalam ayat 
ini, pada waktu Nabi Suci menjadi teladan bagi kaum mukmin, ialah keteguhan 
hati Nabi Suci yang luar biasa pada waktu menghadapi bahaya besar, percaya sepe-
nuhnya akan pertolongan Allah, tetap tabah dalam menghadapi cobaan yang berat.Allah, tetap tabah dalam menghadapi cobaan yang berat., tetap tabah dalam menghadapi cobaan yang berat. 
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1160 Juz    XXIAl-Ahzab

Dan pada waktu kaum mukmin 
melihat pasukan gabungan, mereka 
berkata: Inilah apa yang dijanjikan 
oleh Allah dan Utusan-Nya kepadaAllah dan Utusan-Nya kepada dan Utusan-Nya kepada 
kami, dan benarlah firman �llah danAllah dan dan 
Utusan-Nya. Dan ini hanya menam-
bah iman dan keberserahan diri mere-
ka.1981

Di antara kaum mukmin adalah 
orang yang setia kepada perjanjian 
yang mereka buat dengan Allah; makaAllah; maka; maka 
di antara mereka adalah orang yang 
telah menyelesaikan nazarnya, dan 
di antara mereka adalah orang yang 
menanti, dan mereka tak mengubah 
sedikit pun.1982

Selanjutnya kaum mukmin diberitahu agar jangan putus asa, melainkan supaya 
mengikuti teladan Nabi Suci.

1981 �ang dituju di sini ialah janji Tuhan bahwa akan datang waktunya tat-
kala pasukan gabungan Arab akan lari tunggang-langgang. Janji itu diundangkan 
lama sebelumnya pada waktu Nabi Suci dan para pengikut beliau yang masih sedikit 
dianiaya sehebat-hebatnya di Makkah. Salah satu ramalan berbunyi: “Di sini bala-
tentara dari pasukan gabungan akan dibikin tunggang-langgang” (38:11). Ramalan 
lain berbunyi: “Suatu pasukan akan dihalau, dan mereka akan berbalik punggung” 
(54:45). Maka tatkala pasukan gabungan menyerang Madinah, ramalan-ramalan 
itu sudah tertanam dalam hati setiap kaum Muslimin. Kaum Muslimin bergembira 
karena mereka yakin bahwa pasukan gabungan akan lari tunggang-langgang. Ha-
nya kaum munafik saja yang merasa bimbang, sebagaimana diuraikan dalam ru-
ku’ sebelumnya. Sebenarnya, perang Ahzab meniupkan keyakinan yang kuat akan 
kemenangan Islam, karena bukan saja terpenuhinya ramalan yang sudah-sudah, 
melainkan pula pada waktu Nabi Suci memukul batu besar (yaitu batu besar yang 
menghalang-halangi penggalian parit), keluarlah sinar terang; pada saat itu beli-
au mengumumkan ramalan yang ampuh, bahwa sinar terang itu memperlihatkan 
pada beliau istana Kisra (Raja Persi) dan istana Caesar (Raja Romawi), dan beliau 
diberitahu bahwa para pengikut beliau akan mengalahkan dua kerajaan itu (Ah. IV, 
hlm. 303).

1982 Sebagian kaum mukmin mati syahid karena membela kebenaran; 
namun yang lainnya menanti, mereka ingin menyabung nyawa mereka untuk mem-
bela kebenaran. 
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1161Surat  33 Pasukan gabungan lari, Kabilah Quraizhah dihukum

Agar Allah mengganjar orang-Allah mengganjar orang- mengganjar orang-
orang yang tulus karena ketulusan me-
reka, dan menyiksa orang-orang mu-
nafik, jika Ia kehendaki, atau kembali 
kepada mereka (dengan kasih sayang). 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.1982a

Allah membalikkan orang-orang membalikkan orang-orang 
kafir dalam kemarahan mereka — me-
reka tak memperoleh keuntungan. Dan 
Allah mencukupi kaum mukmin dalam mencukupi kaum mukmin dalam 
pertempuran. Dan Allah senantiasaAllah senantiasa senantiasa 
�ang Maha-kuat, �ang Maha-perkasa.

Dan Ia menghalau sebagian kaum 
Ahli Kitab yang membantu mereka 
dari benteng-benteng mereka, dan Ia 
memasukkan rasa takut dalam hati 
mereka; sebagian kamu bunuh, dan 
sebagian lagi kamu tawan.1983

1982a Di sini dan dalam ayat 17 diuraikan seterang-terangnya bahwa tidak 
semua kaum munafik dibinasakan, tetapi �llah akan mengasihi mereka, denganAllah akan mengasihi mereka, dengan akan mengasihi mereka, dengan 
hanya membinasakan sebagian saja yang sudah sepantasnya harus dibinasakan. Di 
kemudian hari sebagian besar mereka menjadi orang Islam sejujur-jujurnya.

1983 Kabilah Bani Quraizhah telah mengadakan persekutuan dengan Nabi 
Suci, oleh karena itu, pada waktu pasukan musuh mengepung Madinah, seharus-
nya mereka menolak serangan musuh. Lihatlah tafsir nomor 126. Tetapi mereka 
bukannya menolak serangan musuh, malahan mereka memihak tentara musuh 
yang mengepung kota Madinah. Muir sendiri mengakui: “Sudah disepakati bah-
wa orang-orang Quraizhah membantu kaum Quraisy”, walaupun Muir ragu-ragu 
apakah “Bani Quraizhah ikut bertempur sungguh-sungguh”, namun ada bukti yang 
meyakinkan bahwa mereka telah membuat perjanjian dengan kaum Quraisy hen-
dak menyerang kaum Muslimin dari dalam. Oleh karena itu, pada waktu pasukan 
gabungan yang mengepung Madinah melarikan diri, dan tatkala Bani Quraizhah 
kembali ke kubu-kubu pertahanan mereka, mereka dikepung oleh Nabi Suci, karena 
jika musuh dalam selimut itu dibiarkan tak dijatuhi hukuman, maka mereka akan 
senantiasa menjadi sumber bahaya bagi keselamatan masyarakat Islam. Mereka 
dikepung selama dua puluh lima hari, lalu mereka menyerah dengan syarat bahwa 
mereka harus tunduk kepada keputusan hukuman yang akan dijatuhkan oleh Sa’ad 
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1162 Juz    XXIAl-Ahzab

Dan Ia membuat kamu sebagai 
pewaris atas tanah dan rumah mereka, 
dan harta mereka dan atas tanah yang 
kamu belum menginjaknya. Dan AllahAllah 
senantiasa �ang Maha-kuasa atas se-
gala sesuatu.1984

Ruku’ 4  
Hidup Nabi Suci sederhana

Wahai Nabi, katakanlah kepada is-
tri-istrimu: Jika kamu mendambakan 
kehidupan dunia dan perhiasannya, 
mari, aku akan memperlengkapi kamu 
dan akan mempersilahkan kamu pergi 
dengan kepergian yang baik.1985

bin Mu’adz. Seandainya mereka menyerah kepada keputusan Nabi Suci, boleh jadi 
beliau akan menjatuhkan hukuman kepada mereka seperti hukuman yang beliau 
jatuhkan kepada kabilah Qainuqa, yaitu pindah tempat; tetapi Sa’ad begitu jeng-
kel terhadap pengkhianatan mereka, sehingga ia menjatuhkan hukuman, bahwa 
orang-orang yang bertempur harus dihukum mati, dan sisanya dijadikan tawanan 
(B. 56:168). Ini sesuai dengan syari’at �ahudi: “Tetapi apabila kota itu tiada mau 
berdamai dengan engkau, melainkan mengadakan pertempuran melawan engkau, 
maka haruslah engkau mengepungnya; dan setelah Tuhan Allahmu, menyerahkan-
nya ke dalam tanganmu, maka harus engkau membunuh seluruh penduduknya 
yang pria dengan mata pedang. Hanya wanita, anak-anak, hewan dan segala yang 
ada di kota itu, yakni seluruh jarahan itu, boleh kamu rampas bagimu sendiri, dan 
jarahan dari musuhmu ini, yang diberikan kepadamu oleh Tuhan, Allahmu, boleh 
kau pergunakan” (Kitab Ulangan 20:12-14). Dengan keputusan itu, tiga ratus orang 
dihukum mati, dan tanah mereka jatuh ke tangan kaum Muslimin.

1984 �ang dimaksud tanah yang kamu belum pernah menginjaknya ialah 
tanah di luar negeri yang dijanjikan kepada kaum Muslimin, yang akan mereka tak-
lukkan di kemudian hari.

1985 Diketengahkannya masalah kehidupan rumah tangga Nabi Suci yang 
sederhana di sini, adalah tepat sekali. Kini kaum Muslimin menjadi semakin kuat 
dan kaya. Kemenangan di Badar dan penguasaan tanah dan kekayaan Kabilah Qu-
raizhah, menambah kayanya kaum Muslimin. Dalam keadaan demikian, wajarlah 
jika para istri Nabi Suci ingin diperlengkapi dengan segala keperluan hidup yang 
lebih baik daripada yang telah mereka nikmati sebelumnya. Tetapi justru pada saat 
itu turunlah ayat yang menyuruh mereka supaya tetap hidup sederhana. Celaan 
terhadap hidup mewah tak mungkin keluar dari seorang penipu, bahkan tak pula 

27.

28.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1163Surat  33 Hidup Nabi Suci sederhana

Dan jika kamu mendambakan 
Allah dan Utusan-Nya dan tempat dan Utusan-Nya dan tempat 
tinggal di Akhirat, maka sesungguh-
nya Allah menyediakan ganjaran yangAllah menyediakan ganjaran yang menyediakan ganjaran yang 
besar bagi orang-orang yang berbuat 
baik di antara kamu.

Wahai para istri Nabi, barangsiapa 
di antara kamu menjalankan perbu-
atan keji dengan terang, siksaannya 
akan dilipatkan dua kali. Dan itu ada-
lah mudah bagi Allah.Allah..1986

dari orang dunia yang kekuasaan dan kekayaannya kian hari kian bertambah. Jika 
Nabi Suci mengizinkan istri-istri beliau ikut menikmati kemewahan yang dinikmati 
oleh masyarakat pada umumnya, niscaya tak mempunyai keberatan apa pun. Tetapi 
beliau menerima wahyu yang melarang beliau dan orang-orang yang mempunyai 
pertalian yang paling dekat dengan beliau untuk tidak menikmati barang-barang 
duniawi, yang bagi orang-orang lain dapat diperoleh dengan mudah. Keindahan ba-
rang-barang duniawi boleh saja diperoleh, dan ini tak dilarang bagi orang Islam, te-
tapi barang-barang yang bersifat fana semacam itu, tak diperbolehkan masuk dalam 
rumah tangga Nabiyullah. Oleh karena beliau menguasai kekayaan, jika para istri 
beliau menghendaki itu, mereka diizinkan pergi dengan membawa hadiah barang-
barang itu sebanyak-banyaknya. Ayat ini juga menjelaskan tujuan perkawinan Nabi 
Suci; karena jika tujuan perkawinan beliau hanya untuk memuaskan hawa nafsu, 
niscaya beliau tak mau mengorbankan kesenangan dan kemewahan yang itu selaras 
dengan pemuasan hawa nafsu, daripada memegang teguh pola hidup sederhana 
yang diperintahkan bagi rumah tangga beliau.

1986 . Kata fâhisyah artinya kejahatan yang melampui batas, sesuatu 
yang tak sesuai dengan kebenaran atau peraturan atau ukuran atau sesuatu 
yang tak pantas (LL). Sebagaimana diuraikan dalam tafsir nomor 556, fâhisyah 
itu meliputi rasa benci dan melarikan diri dari suami, dan membencanai suami 
dan keluarganya. Fâhisyah tidak harus berarti berbuat zina atau gasang (terlalu 
suka bersetubuh). Oleh sebab itu, kebanyakan mufassir mengartikan kata fâhisyah 
di sini dalam arti sesuatu yang boleh jadi menyakiti perasaan Nabi Suci. 

Hendaklah diingat bahwa para istri Nabi Suci selain tak boleh menikmati 
kesenangan hidup seperti wanita Islam lainnya, juga jika mereka menjalankan per-
buatan yang tak pantas, mereka akan mendapat siksaan dua kali lipat. Mungkinkah 
ini karya seorang penipu? Dalam perkara istri Nabi Suci hukumannya dilipatkan, 
karena mereka dalam rumah tangga mempunyai kesempatan sebaik-baiknya un-
tuk mendapat pimpinan yang benar dan menjalankan kehidupan yang amat suci. 
Hendaklah dicatat bahwa tak seorang pun, di antara para istri Nabi Suci pernah 
melakukan perbuatan keji sekecil apa pun.
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1164 Juz    XXIAl-Ahzab

JUZ XXII

Dan barangsiapa di antara kamu 
patuh kepada Allah dan Utusan-NyaAllah dan Utusan-Nya dan Utusan-Nya 
dan berbuat baik, Kami akan membe-
rinya ganjaran lipat dua, dan Kami si-
apkan untuknya rezeki yang mulia.1987

Wahai para istri Nabi, kamu bu-
kanlah seperti salah seorang wanita 
lain. Jika kamu bertaqwa, janganlah 
kamu lemah lembut dalam pembica-
raan kamu, agar orang yang hatinya 
terdapat penyakit tidak menjadi rindu; 
dan bicaralah dengan kata-kata yang 
baik.1988

Dan tinggallah di rumah kamu, dan 
janganlah mempertontonkan keindah-
an kamu seperti yang dilakukan oleh 
kaum jahiliyah zaman dahulu; dan 
tegakkanlah shalat dan bayarlah zakat 
dan taatlah kepada Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya. Allah hanya menghendaki untukAllah hanya menghendaki untuk hanya menghendaki untuk 
menghilangkan kotoran dari kamu, 

1987 Ganjaran dua kali lipat yang diuraikan di sini hanyalah berarti ganjaran 
besar, sebagaimana diterangkan dalam kata-kata rezeki yang mulia. Ganjaran yang 
besar itu disebabkan para istri Nabi Suci menjauhkan diri dari kehidupan senang 
dengan tetap tinggal di rumah Nabi Suci.

1988 Walaupun perintah ini khusus ditujukan kepada para istri Nabi Suci, 
namun ini sebenarnya pedoman hidup bagi kaum Muslimat, dan membantu per-
kembangan kesucian batin dan kesucian hubungan antara pria dan wanita. Kaum 
Muslimat tak dilarang bercakap-cakap dengan kaum pria, tetapi untuk menjaga 
agar hati jangan sampai condong ke arah pikiran-pikiran jahat, mereka diberitahu 
supaya jangan memberi hati kepada kaum pria dengan cara bercakap yang bisa 
membangkitkan nafsu birahi. Di sini para istri Nabi Suci diberitahu bahwa mereka 
bukanlah seperti kaum wanita biasa, karena mereka mengadakan kontak dengan 
orang banyak yang menghadap beliau guna memperoleh perbendaharaan ilmu dan 
hikmah yang mereka terima dari Nabi Suci. Hal ini diisyaratkan dalam penutup ayat 
yang berbunyi: dan bicaralah dengan kata-kata yang baik.
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1165Surat  33 Hidup Nabi Suci sederhana

wahai para penghuni rumah tangga 
(Nabi), dan agar Ia menyucikan kamu 
dengan kesucian (yang sempurna).1989

Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumah kamu dari ayat-ayat AllahAllah 
dan Hikmah. Sesungguhnya Allah se-Allah se- se-
nantiasa �ang Maha-tahu yang halus-
halus, �ang Maha-waspada.1989a

1989 Cara-cara untuk menyucikan telah diuraikan dalam ayat yang sudah-
sudah, yaitu menjalankan pola hidup yang amat sederhana, menjauhkan diri dari 
setiap perbuatan yang tak senonoh, dan tak memperlihatkan kemolekannya kepada 
orang lain. Jadi kotoran yang hendak dihilangkan oleh Allah ialah kotoran batinAllah ialah kotoran batin ialah kotoran batin 
berupa keinginan untuk memiliki kekayaan duniawi. Oleh karena Nabi Suci sendiri 
adalah suri tauladan bagi kaum mukmin, maka rumah tangga beliau mencontohkan 
kesederhanaan dan kesucian bagi kaum Muslimat. Oleh sebab itu istri Nabi Suci 
disebut ummul-mu’minîn, ibu kaum mukmin). Lihatlah tafsir nomor 1968. Henda-
klah diingat bahwa di sini istri Nabi Suci disebut ahlul-bait yang artinya penghuni 
rumah tangga. Mereka itulah yang mula-mula disebut ahlul-bait. Selain di sini, di 
tempat lain dalam Qur’an digunakan lagi kata-kata ahlul-bait dua kali yang artinya 
istri, yaitu dalam kasus istri Nabi Ibrahim (11:73) dan istri Amran, atau ibunya Nabi 
Musa (28:12), dan semuanya menunjukkan bahwa yang dimaksud ahlul-bait ialah 
istri yang menjadi ibu rumah tangga. Jadi menurut ayat ini, putra-putri Nabi Suci 
dapat mengaku pula ahlul-bait yang itu diperuntukkan bagi istri-istri beliau. Adalah 
suatu kenyataan bahwa para istri Nabi Suci tetap mempertahankan pola hidup seder-
hana, bukan saja pada waktu Nabi Suci masih hidup, melainkan pula setelah beliau 
wafat; pada waktu kaum Muslimin tumbuh menjadi umat yang kaya raya, dan para 
istri Nabi mendapat santunan yang besar, beliau membagikan santunan itu kepada 
rakyat yang patut menerimanya karena beliau tak suka banyak harta bertumpuk di 
rumah beliau. Khusus tentang Siti ‘Aisyah, diriwayatkan dalam suatu Hadits bahwa 
beliau begitu murah hati dalam menyedekahkan harta yang beliau terima, hingga 
kadang-kadang beliau tak mempunyai persediaan untuk makan malam. 

1989a Para istri Nabi Suci bukan saja menjadi contoh bagi kaum mukmin 
tentang sifat-sifatnya yang baik, baik bagi kaum mukmin maupun mukminat, mela-
inkan pula mereka diharuskan mengajar kepada kaum mukmin tentang ajaran aga-
ma yang dibacakan di rumah mereka tentang ayat-ayat Allah dan tentang hikmah.Allah dan tentang hikmah. dan tentang hikmah. 
Oleh sebab itu mereka diberitahu bahwa mereka bukan saja harus ingat akan pe-
rintah-perintah Qur’an, melainkan pula tentang Hikmah yang diajarkan oleh Nabi 
Suci, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan, yakni yang disebut Sunnah.
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1166 Juz    XXIAl-Ahzab

Ruku’ 5  
Perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab

Sesungguhnya kaum muslim pria 
dan kaum muslim wanita, dan kaum 
mukmin pria dan kaum mukmin wani-
ta, dan kaum pria yang patuh dan ka-
um wanita yang patuh, dan kaum pria 
yang tulus, dan kaum wanita yang tu-
lus, dan kaum pria yang sabar dan ka-
um wanita yang sabar, dan kaum pria 
yang khusyu’ dan kaum wanita yang 
khusyu’, dan kaum pria yang derma-
wan dan kaum wanita yang dermawan, 
dan kaum pria yang puasa dan kaum 
wanita yang puasa, dan kaum pria 
yang menjaga kesuciannya dan kaum 
wanita yang menjaga kesuciannya, dan 
kaum pria yang banyak ingat kepada 
Allah dan kaum wanita yang banyak dan kaum wanita yang banyak 
ingat kepada Allah — Allah menyiap-Allah — Allah menyiap- — Allah menyiap-Allah menyiap- menyiap-
kan bagi mereka pengampunan dan 
ganjaran yang besar.1989b

Dan tak pantas bagi orang mukmin 
pria dan orang mukmin wanita, jika 
Allah dan Utusan-Nya memutuskan dan Utusan-Nya memutuskan 
suatu perkara, ia menentukan pilihan 
dalam perkara mereka. Dan barangsia-
pa durhaka kepada Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-
Nya, maka sesungguhnya ia tersesat 
dalam kesesatan yang nyata.1990

1989b Berpuluh kali ayat ini diulang yang intinya menerangkan bahwa 
kaum wanita dapat mencapai segala sifat yang baik yang dicapai kaum pria, dan 
menetapkan dengan tegas bahwa menurut Qur’an, kaum wanita sama derajatnya di 
lapangan rohani dengan kaum pria.

1990 Semua mufassir sepakat bahwa ayat ini diturunkan pada waktu Nabi 
Suci menyuruh Siti Zainab, kemenakan beliau dari pihak bibi, agar kawin dengan 
Zaid, anak angkat beliau. Baik Zainab maupun saudaranya enggan kepada perka-
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1167Surat  33 Perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab

Dan tatkala engkau berkata kepada 
orang yang Allah memberi kenikmatanAllah memberi kenikmatan memberi kenikmatan 
kepadanya dan engkau pun memberi 
kenikmatan kepadanya: Tahanlah istri-
mu pada engkau dan bertaqwalah ke-
pada Allah; dan engkau merahasiakanAllah; dan engkau merahasiakan; dan engkau merahasiakan 
dalam batinmu apa yang Allah hendakAllah hendak hendak 
membukanya, dan engkau takut ke-
pada manusia, dan Allah mempunyaiAllah mempunyai mempunyai 
hak yang lebih besar, bahwa engkau 
takut kepada-Nya. Maka tatkala Zaid 
memutus ikatan perkawinan dengan 
dia, Kami mengawinkan dia dengan 
engkau, agar tak ada kesukaran bagi 
kaum mukmin tentang istri anak ang-
kat mereka tatkala mereka memutus 
ikatan perkawinan. Dan perintah AllahAllah 
senantiasa dijalankan.1991

winan itu, karena Zaid budak yang dimerdekakan; hanya karena taat kepada wahyu 
ini sajalah keengganan mereka dikalahkan, dan Siti Zainab mau menerima Zaid 
sebagai suami (IJ, Rz, Kf, JB). Ayat ini tak tak ada hubungannya dengan peristiwa 
berikutnya yang bertalian dengan perceraian, dan perkawinan Siti Zainab dengan 
Nabi Suci. Lebih-lebih ayat ini menunjukkan bahwa yang mengatur perkawinan Siti 
Zainab dengan Zaid adalah Nabi Suci sendiri, dan sekiranya bukan karena meng-
hormati keinginan Nabi Suci, Siti Zainab tak akan menyetujui perkawinan itu.

1991 Ayat ini terdiri dari dua bagian yang terpisah; bagian pertama memba-
has perceraian Zaid dengan Siti Zainab, sedang bagian kedua dimulai dari kalimat 
maka tatkala Zaid memutus ikatan perkawinan dan seterusnya, menerangkan 
perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab; oleh karena itu, sehubungan dengan per-
kawinan itu perlu sekali ada penjelasan yang luas tentang peristiwa itu. Zaid adalah 
dari kabilah Kalb, dan ia ditawan pada waktu masih kanak-kanak dan dijual seba-
gai budak belian di Makkah dan dibeli oleh saudara Siti Khadijah dan diserahkan 
kepada Siti Khadijah, selanjutnya beliau menyerahkannya kepada Nabi Suci, lalu 
Nabi memerdekakannya. Tetapi Zaid begitu terpikat kepada Nabi Suci sehingga pa-
da waktu Nabi Suci memberi pilihan kepada Zaid, apakah akan mengikuti ayahnya 
pulang ke rumahnya, ataukah akan tetap tinggal bersama beliau, Zaid memilih tetap 
tinggal bersama beliau. Karena eratnya hubungan, maka Zaid disebut putra Nabi 
Muhammad, dan ia salah seorang pemeluk Islam zaman permulaan. Karena peris-
tiwa inilah, maka pada permulaan ayat ini tercantum uraian tentang Zaid sebagai 
orang yang, baik Allah maupun Nabi Suci, telah memberi kenikmatan kepadanya.Allah maupun Nabi Suci, telah memberi kenikmatan kepadanya. maupun Nabi Suci, telah memberi kenikmatan kepadanya. 
Siti Zainab adalah putri Siti Umaimah binti Abdul-Muthalib, bibi Nabi Suci. Siti 
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Tak ada cacat bagi Nabi dalam apa 

Zainab salah seorang pemeluk Islam zaman permulaan, dan Nabi Suci mengusul-
kan kepada saudara laki-laki Siti Zainab supaya mengawinkan adiknya dengan Zaid. 
Baik kakak maupun adik, dua-duanya enggan kepada perjodohan itu, dan mereka 
hanya menyerah kepada tekanan Nabi Suci. Lihatlah tafsir sebelum ini. Diriwayat-
kan dalam Hadits bahwa baik kakak maupun adik menginginkan agar Nabi Suci 
sendiri yang mengawini Siti Zainab. Sebenarnya, pada waktu Siti Zainab mula-mula 
dipinang, beliau setuju, karena beliau mempunyai kesan bahwa Nabi Sucilah yang 
ingin mengawini beliau (Rz), tetapi Nabi Suci mendesak agar Siti Zainab mau me-
nerima Zaid (IJ). 

Bagaimanapun juga perkawinan itu tak mendatangkan kebahagiaan. Tabi’at 
Siti Zainab keras, dan beliau tak suka kepada Zaid karena noda budak belian masih 
melekat pada namanya. Timbullah pertengkaran, dan Zaid menyatakan keingin-
annya kepada Nabi Suci untuk menceraikan Siti Zainab. Pernyataan Zaid itu me-
nyedihkan Nabi Suci, karena beliau sendirilah yang mendesak perkawinannya de-
ngan Siti Zainab. Oleh karena itu beliau memberi nasihat kepada Zaid agar jangan 
menceraikan istrinya. Beliau khawatir bahwa orang-orang akan keberatan bahwa 
perkawinan yang diatur oleh Nabi Suci tidak berhasil. Keadan inilah yang menurut 
sebagian mufassir diungkapkan oleh ayat yang berbunyi: Engkau takut kepada 
manusia, dan Allah mempunyai hak yang lebih besar bahwa engkau takut kepa-Allah mempunyai hak yang lebih besar bahwa engkau takut kepa- mempunyai hak yang lebih besar bahwa engkau takut kepa-
da-Nya. Demikian pula ayat yang berbunyi: engkau merahasiakan dalam batinmu 
apa yang Allah hendak membukanya,Allah hendak membukanya, hendak membukanya, ini menurut mufassir itu pula mengungkap-
kan hal yang sama, karena Nabi Suci tak suka bahwa perselisihan antara Zaid dan 
Siti Zainab diketahui oleh umum. Perintah Nabi Suci supaya jangan menceraikan 
Siti Zainab dicantumkan dengan kata-kata yang terang dalam Qur’an Suci. Tetapi 
semuanya sia-sia belaka, dan akhirnya Zaid tetap menceraikan Siti Zainab. Tetapi 
menurut mufassir lain, ayat yang berbunyi: engkau merahasiakan dalam hatimu 
sampai ayat yang berbunyi: Allah mempunyai hak yang lebih besar bahwa engkau mempunyai hak yang lebih besar bahwa engkau 
takut kepada-Nya, ini merupakan kelanjutan dari nasihat Nabi Suci kepada Zaid 
supaya jangan menceraikan istrinya (Rz). Tafsiran ini lebih sesuai dengan konteks, 
bahkan lebih baik daripada tafsiran yang pertama, karena, sebagaimana diterang-
kan lebih lanjut dalam ayat 39, Nabi Suci tak takut kepada siapa pun selain Allah.Allah.. 

Setelah dicerai oleh Zaid, Siti Zainab dikawin oleh Nabi Suci, yang ini sudah 
menjadi keinginan Siti Zainab sendiri dan sanak kerabatnya sebelum beliau kawin 
dengan Zaid. Oleh karena perkawinan yang diatur oleh Nabi Suci mengalami ke-
gagalan, maka secara moral beliau terpaksa harus memenuhi keinginan mereka. 
Selain itu, Qur’an Suci menyatakan bahwa anak pungut janganlah dianggap seba-
gai anak kandung; dengan demikian terbukalah kesempatan bagi Nabi Suci untuk 
memberi teladan dihilangkannya adat-istiadat itu. Adapun alasannya diberikan 
seterang-terangnya dalam bagian ayat ini yang berbunyi: “Kami mengawinkan dia 
dengan engkau, agar tak ada kesukaran bagi kaum mukmin tentang istri anak 
angkat mereka.” Qur’an tak memberi alasan yang lain tentang perkawinan.

Cerita yang biasa dan sederhana itu dijadikan dasar untuk menyerang Nabi 
Suci. Konon dinyatakan bahwa Nabi Suci, karena kebetulan melihat Siti Zainab 
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yang telah ditetapkan oleh Allah kepa-Allah kepa- kepa-
danya. Itulah cara-cara Allah terhadapAllah terhadap terhadap 
orang-orang yang telah berlalu sebe-
lumnya. Dan perintah Allah adalahAllah adalah adalah 
suatu keputusan yang sudah pasti.

Orang-orang yang menyampaikan 
risalah Allah dan yang takut kepada-Allah dan yang takut kepada- dan yang takut kepada-
Nya, dan mereka tak takut kepada sia-
pa pun selain Allah. Dan Allah sudahAllah. Dan Allah sudah. Dan Allah sudahAllah sudah sudah 
cukup sebagai Hasib (Juru hitung).

Muhammad bukanlah ayah salah 
seorang dari orang-orang kamu, me-
lainkan dia itu Utusan Allah dan segelAllah dan segel dan segel 
(penutup) para Nabi. Dan Allah se-Allah se- se-
nantiasa �ang Maha-tahu akan segala 

melalui lubang pintu yang tak tertutup rapat, sangat tertarik kepada kemolekannya, 
dan setelah Zaid mengetahui hal itu, ia menceraikan Siti Zainab, lalu Siti Zainab 
menjadi istri Nabi Suci. Jangankan para penulis yang picik pandangannya, Muir 
dan Arnold pun menerima dongengan seperti itu. Ini menunjukkan betapa berat 
sebelah penyelidikan mereka terhadap agama. Umum telah mengakui bahwa Siti 
Zainab adalah putra bibi Nabi Suci, diakui pula bahwa Siti Zainab adalah salah se-
oarang pemeluk Islam permulaan yang sama-sama ikut hijrah ke Madinah; diakui 
pula bahwa yang mengatur perkawinan antara Siti Zainab dengan Zaid adalah Nabi 
Suci sendiri, dan diakui pula bahwa keinginan Siti Zainab sebelum beliau kawin 
dengan Zaid, dan pula keinginan saudaranya agar beliau dikawin oleh Nabi Suci. 
Apa yang menghalang-halangi Nabi Suci untuk mengawini Siti Zainab pada waktu 
beliau masih perawan? Bukankah Nabi Suci telah melihat beliau jauh sebelumnya? 
Hubungan keluarga Nabi Suci dengan Zainab sangat dekat sekali hingga dugaan 
yang bukan-bukan seperti tersebut di atas adalah tak masuk akal. Sebelum Nabi 
Suci kawin dengan Siti Zainab, tak ada aturan tentang memingit wanita, dan ke-
nyataan ini diakui kebenarannya oleh Muir sendiri. Lalu apakah yang menghalang-
halangi Nabi Suci untuk mengawini Siti Zainab, sedangkan beliau bukan saja telah 
melihat Siti Zainab pada waktu masih perawan, melainkan pula beliau mengenal 
sekali Siti Zainab karena memang mempunyai hubungan keluarga yang sangat 
dekat dan salah seorang pemeluk Islam permulaan, sedangkan beliau dan saudara 
beliau menginginkan agar Nabi Suci sendiri yang mengawini beliau. Dongengan 
Siti Zainab seperti itu begitu tak masuk akal hingga orang yang mempunyai pikiran 
sehat pun pasti akan menolaknya.
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sesuatu.1994

1994 Kata khâtam berarti segel atau bagian terakhir dari suatu barang; yang 
tersebut belakangan adalah makna asli dari kata khâtim. Hendaklah diingat bahwa 
kata-kata khâtamul-qaumi selalu berarti kaum terakhir — âkhiruhum (T, LL). 
Walaupun umum mengakui bahwa Nabi Suci adalah kesudahan para Nabi, bahkan 
sejarah pun menerangkan bahwa sesudah beliau tak ada Nabi lagi yang muncul, na-
mun Qur’an menggunakan kata khâtam bukan khâtim, karena kata segel para Nabi 
mempunyai arti yang lebih dalam daripada kata penutup para Nabi. Sebenarnya ka-
ta khâtam mengandung arti penutup yang digabung dengan kesempurnaan wahyu 
kenabian, bersamaan pula dengan kelestarian penganugrahan suatu wahyu kena-
bian di kalangan para pengikut Nabi Suci. Beliau adalah segel sekalian Nabi, karena 
dengan datangnya beliau, tujuan wahyu kenabian, yaitu terwujudnya kehendak 
Allah dalam bentuk undang-undang yang menjadi pedoman petunjuk bagi ma- dalam bentuk undang-undang yang menjadi pedoman petunjuk bagi ma-
nusia, ini sudah sempurna dalam wahyu Qur’an sebagai kitab undang-undang yang 
sempurna; beliau juga disebut segel sekalian Nabi, karena suatu kenikmatan yang 
dianugrahkan kepada para Nabi terus lestari dianugrahkan di antara para peng-
ikut beliau. Tugas para Nabi hanyalah memimpin manusia, baik dengan memberi 
hukum syari’at maupun membersihkan hukum syari’at yang sudah ada dari segala 
macam ketidaksempurnaan, atau dengan memberi petunjuk baru yang memenuhi 
kebutuhan zaman, karena keadaan masyarakat zaman dahulu tak memerlukan di-
turunkannya wahyu tentang undang-undang yang sempurna yang selaras dengan 
keperluan berbagai macam generasi dan tempat. Oleh sebab itu, para Nabi senan-
tiasa dibangkitkan. Tetapi dengan datangnya Nabi Suci, diturunkanlah undang-un-
dang yang sempurna, yang cocok dengan keperluan segala zaman dan negeri, dan 
undang-undang ini dijamin keselamatannya dari segala macam kerusakan, dan oleh 
karena itu tak diperlukan lagi jabatan kenabian. Tetapi ini tidaklah berarti nikmat 
Tuhan yang dianugrahkan kepada hamba-Nya yang terpilih tak dianugrahkan kepa-
da orang yang terpilih di antara kaum Muslimin. Orang tak memerlukan lagi syari’at 
baru karena mereka telah mempunyai syari’at yang sempurna, tetapi mereka masih 
tetap memerlukan turunnya nikmat Tuhan. Nikmat Tuhan yang paling tinggi ialah 
Wahyu, dan Islam mengakui bahwa sekarang pun Tuhan bersabda kepada hamba-
Nya yang terpilih, sebagaimana Allah dahulu bersabda, tetapi orang yang diberi sab-Allah dahulu bersabda, tetapi orang yang diberi sab- dahulu bersabda, tetapi orang yang diberi sab-
da itu bukan Nabi dalam arti kata yang sesungguhnya. Menurut suatu Hadits sahih, 
Nabi Suci bersabda: “Di antara umatku”, yakni di antara kaum Muslimin, “banyak 
orang yang Allah bersabda kepadanya, walaupun mereka itu bukan Nabi” (B. 62:6).Allah bersabda kepadanya, walaupun mereka itu bukan Nabi” (B. 62:6). bersabda kepadanya, walaupun mereka itu bukan Nabi” (B. 62:6). 
Menurut Hadits tersebut, orang semacam itu disebut Muhaddats (B. 62:6). 

Apa yang tersebut di atas itu dikuatkan oleh Hadits Nabi yang berbunyi: “Tak 
ada lagi kenabian yang tertinggal kecuali mubasysyarât, artinya kabar baik. Dan 
pada waktu beliau ditanya, apakah yang dimaksud mubasysyarât? Beliau menja-
wab: “impian yang baik” (B. 91:5). Menurut Hadits lain, beliau bersabda: “Impian 
seorang mukmin adalah seperempat puluh enam bagian dari wahyu kenabian” 
(19:4). Kenabian tak ada lagi, tetapi karunia wahyu masih tetap ada, dan akan tetap 
ada selama-lamanya di kalangan pengikut Nabi Suci.
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Ruku’ 6  
Perkawinan Nabi Suci

Wahai orang-orang yang beriman, 
ingatlah kepada Allah dengan ingatAllah dengan ingat dengan ingat 
yang banyak.

Dan Maha-sucikanlah Dia pada 
waktu pagi dan petang.

Dia ialah �ang mengaruniakan 
rahmat kepada kamu, (demikian pula) 
Malaikat-Nya, agar Ia mengeluarkan 
kamu dari gelap ke terang. Dan Ia 
senantiasa �ang Maha-kasih kepada 
kaum mukmin.1996

Penghormatan mereka pada hari 
mereka bertemu dengan Dia ialah, Da-
mai! Dan Ia menyiapkan bagi mereka 
ganjaran yang mulia.

Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami 
mengutus engkau sebagai Saksi, dan 
pengemban kabar baik, dan sebagai 
juru ingat.

Dan sebagai orang yang mengajak 
kepada Allah dengan izin-Nya, dan se-Allah dengan izin-Nya, dan se- dengan izin-Nya, dan se-

1996 Ruku’ ini membahas perkawinan dan perceraian Nabi Suci; dan ru-
ku’ ini tepat sekali diawali dengan uraian yang menerangkan bagaimana Nabi Suci 
bersandar kepada Allah sebagai kekuatan yang Maha-besar dalam kehidupan orangAllah sebagai kekuatan yang Maha-besar dalam kehidupan orang sebagai kekuatan yang Maha-besar dalam kehidupan orang 
yang belum pernah mengenal Allah. Selanjutnya beliau memimpin para Sahabat ke-Allah. Selanjutnya beliau memimpin para Sahabat ke-. Selanjutnya beliau memimpin para Sahabat ke-
luar dari gelapnya kebodohan berkat pembangunan rohani yang dilaksanakan oleh 
beliau. Mungkinkah orang yang dapat menyucikan orang lain, ia sendiri tak suci? 
Dapatkah orang yang melampiaskan hawa nafsunya dan menjadi budaknya hawa 
nafsu, mengubah suatu bangsa penyembah berhala dan bangsa yang yang bodoh 
menjadi bangsa yang bertaqwa kepada Allah? Alasan tentang ini dibentangkan danAllah? Alasan tentang ini dibentangkan dan? Alasan tentang ini dibentangkan dan 
dijelaskan dalam ayat berikutnya.

41.
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bagai matahari yang menerangi.1997

Dan berilah kabar baik kepada ka-
um mukmin bahwa mereka akan men-
dapat anugerah yang besar dari Allah.Allah..

Dan janganlah engkau taat kepada 
kaum kafir dan kaum munafik, dan 
janganlah menghiraukan ucapan me-
reka yang menyakitkan hati,1998 dan 
bertawakallah kepada Allah. Dan AllahAllah. Dan Allah. Dan AllahAllah 
sudah cukup sebagai Pelindung.

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu kawin dengan kaum wa-
nita mukmin, lalu mereka kamu cerai-
kan sebelum kamu menjamah mereka, 
maka dalam kasus mereka itu kamu 
tak mempunyai batas waktu (‘iddah) 
yang kamu hitung.1999 Tetapi berilah 

1997 Ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa orang yang dapat 
memberi penerangan kepada orang lain dan mengangkat mereka dari jurang kekeji-
an dan kemesuman ke puncak kesucian dan kesempurnaan, tak mungkin ia sendiri 
dalam kegelapan dan tak suci. Di sini Nabi Suci mula-mula sekali disebut sebagai 
saksi hilangnya perikemanusiaan, menyaksikan orang yang kehilangan pengertian 
dan kesadaran kepada Allah. Lebih dari itu, beliau adalahAllah. Lebih dari itu, beliau adalah. Lebih dari itu, beliau adalah yang mengemban kabar 
baik bahwa Allah tetap ingat kepada manusia, dan Ia mengutus Utusan-Nya untukAllah tetap ingat kepada manusia, dan Ia mengutus Utusan-Nya untuk tetap ingat kepada manusia, dan Ia mengutus Utusan-Nya untuk 
mengangkat umat manusia ke puncak ketinggian rohani dengan jalan berhubungan 
dengan Dia; tetapi di samping itu, beliau adalah juru ingat dan beliau memper-
ingatkan mereka, jika mereka tetap keras kepala dalam kelakuan jahat, mereka akan 
menderita kesudahan yang buruk. Jadi, Nabi Suci adalah orang yang mengajak ke-
pada Allah dan Matahari ketulusan.Allah dan Matahari ketulusan. dan Matahari ketulusan.

1998 Dengan dicantumkannya kalimat ucapan yang menyakitkan hati, te-
rang sekali menunjukkan adanya celaan dari tukang kritik yang berjiwa kerdil, yang 
mencoba menggambarkan Nabi Suci (sumber ketulusan yang paling besar yang per-
nah disaksikan oleh dunia), sebagai orang yang jahat. Nabi Suci diberitahu supaya 
jangan menghiraukan ucapan mereka yang menyakitkan hati, karena akan datang 
saatnya ketika persoalan itu akan ditanyakan, bagaimana mungkin Nabi Suci dapat 
menerangi dunia dan membuka pintu gerbang cahaya untuk menerangi dunia yang 
sedang mengalami kegelapan, jika jiwa beliau sendiri dikuasai oleh kegelapan?

1999 Adapun alasan dikemukakannya peraturan di sini, sehubungan de-
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mereka bekal dan lepaskanlah mereka 
dengan cara yang baik.

Wahai Nabi, sesungguhnya Kami 
menghalalkan kepada engkau istri-
istri engkau2000 yang telah engkau be-

ngan perkawinan Nabi Suci, ini agaknya berhubungan dengan perkawinan Nabi 
Suci dengan seorang wanita bernama Asma’ binti Nu’man Kindi. Sebelum Nabi 
Suci mencampuri dia, dia minta cerai, dan beliau meluluskan apa yang diinginkan 
olehnya. Diriwayatkan bahwa Sayyidina ‘Umar mengambil keputusan untuk meng-
anggap dia bukan sebagai istri Nabi Suci.

2000 Bahwa istri Nabi Suci halal bagi beliau, ini sudah semestinya. Rupa-
rupanya ayat ini diturunkan sesudah 4:3 yang membatasi jumlah istri yang boleh di-
ambil seorang pria dalam keadaan luar biasa, sebanyak-banyaknya 4 orang. Tetapi 
Nabi Suci diberitahu supaya jangan menceraikan istri beliau yang jumlahnya lebih 
dari empat orang karena alasan itu. 

Bagi tukang kritik, perkawinan Nabi Suci merupakan alat utama untuk me-
nyerang beliau, bahkan para missionaris Kristen yang berbudi rendah sangat ke-
terlaluan menyebut beliau orang yang suka melampiaskan hawa nafsu, walaupun ia 
tak berani menerapkan perkataan itu kepada orang yang mempunyai ratusan istri. 
Oleh karena itu, di bawah ini kami paparkan perkawinan Nabi Suci secara khusus. 
Kehidupan Nabi Suci yang berhubungan dengan perkawinan dapat dibagi menjadi 
empat masa. Secara singkat adalah (1) Hidup membujang sampai usia 25 tahun. (2) 
Beristri satu, mulai umur 25 tahun sampai 54 tahun. (3) Beristri banyak mulai umur 
54 tahun sampai 60 tahun. (4) Setelah umur 60 tahun tak mengadakan perkawinan 
lagi. Adapun masa hidup Nabi Suci yang pertama, yaitu masa hidup membujang 
sampai 25 tahun di daerah yang panas, ini dibuktikan oleh tulisan seorang musuh 
Islam, Sir William Muir, bahwa “semua pengarang sepakat dalam melukiskan 
Muhammad sebagai pemuda yang sopan tingkahnya dan suci kelakuannya yang 
jarang terdapat di kalangan orang-orang Makkah”. Sebenarnya perbuatan mesum 
pada waktu itu sudah merupakan perkara biasa di Tanah Arab, tetapi Nabi Suci me-
nempuh kehidupan suci di tengah-tengah bangsa yang membanggakan diri dalam 
perbuatan mereka yang tak senonoh dalam hubungan seks. 

Lalu lihatlah masa kedua dalam usia 25 sampai 54 tahun. Perkawinan 
pertama dilangsungkan pada waktu beliau berusia 25 tahun, sedang istri beliau 
seorang janda bernama Khadijah berusia 40 tahun, jadi 15 tahun lebih tua dari 
beliau. Hanya dengan Siti Khadijah sajalah beliau menghabiskan waktu mudanya 
dan kedewasaan beliau sampai Siti Khadijah meninggal dunia tiga tahun sebelum 
hijrah, tatkala beliau menginjak usia 50 tahun. Ditinjau dari sudut ini saja sudah 
cukup untuk tak membenarkan tuduhan orang yang suka mencari-cari kesalahan 
bahwa beliau orang yang suka melampiaskan hawa nafsu. Setelah meninggalnya 
Khadijah selagi beliau masih tinggal di Makkah, beliau kawin dengan Siti Saudah, 
seorang janda yang sudah tua. Beliau juga kawin dengan Siti ‘Aisyah, satu-satunya 
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ri maskawin, dan yang dimiliki oleh 
tangan kanan dikau di antara mereka 
yang Allah berikan kepada engkau se-Allah berikan kepada engkau se- berikan kepada engkau se-
bagai tawanan, dan pula anak perem-
puan paman dikau dari ayah, dan anak 
perempuan paman dikau dari ibu, 

istri beliau yang masih perawan selagi beliau masih di Makkah, tetapi peresmian 
perkawinan dilangsungkan lima tahun kemudian, yaitu pada tahun kedua Hijrah. 
Lalu disusul dengan masa hijrah Nabi Suci ke Madinah. Sesudah hijrah, beliau 
berkali-kali bertempur dengan musuh beliau, kaum Quraisy atau dengan kabilah 
lain yang memihak kepada kaum Quraisy. Akibat dari berbagai pertempuran itu, 
terjadilah perbedaan yang luar biasa antara jumlah pria dan wanita karena banyak 
pengikut kesayangan beliau gugur di medan tempur, sudah tentu pemeliharaan 
keluarga yang ditinggalkan menjadi beban Nabi Suci dan para Sahabat yang masih 
hidup. Dalam Perang Badar, telah gugur Khunais bin Hudhafah, dan istrinya, Siti 
Hafshah putri Sayyidina ‘Umar, menjadi janda. Sayyidina ‘Umar secara berganti-
ganti menawarkan Siti Hafshah kepada Sayyidina ‘Utsman dan Abu Bakar, tetapi 
gagal, akhirnya ia dinikahkan dengan Nabi Suci pada tahun ketiga Hijrah. Abdullah 
bin Jahsh mati syahid di Uhud, dan jandanya, Zainab binti Khuzaimah dinikah oleh 
Nabi Suci pada tahun itu pula. Pada tahun berikutnya Abu Salamah meninggal, dan 
jandanya, Ummi Salamah, dinikah oleh Nabi Suci. Peristiwa yang diceritakan dalam 
ruku’ sebelumnya berkisar tentang diceraikannya Siti Zainab oleh Zaid, Nabi Suci 
mengawini Siti Zainab pada tahun Hijrah kelima, yang peristiwanya telah dicerita-
kan di muka. Ummu Habibah adalah salah seorang pengikut beliau yang setia yang 
ikut hijrah ke Abisinia bersama suaminya, Ubaidullah, yang di sana menjadi orang 
Kristen; dan setelah Ubaidilah meninggal, jandanya mendapat kehormatan dikawin 
oleh Nabi Suci pada tahun ketujuh Hijrah. 

Selain para janda pengikut Nabi Suci yang tulus, yang mendapat perlindung-
an beliau, beliau mengawini pula tiga janda musuh beliau, yang masing-masing 
menyebabkan terjadinya persatuan dan perdamaian di seluruh kabilah. Tiga janda 
itu ialah, Siti Juwariah, Siti Maimunah dan Siti Shafiyyah, yang beliau nikahi pada 
tahun keenam dan ketujuh Hijriah. Cukuplah di sini diutarakan salah satu di antara 
mereka, bahwa pada waktu Nabi Suci mengawini Siti Juwariah, lebih dari seratus 
keluarga dari kabilah Bani Mustaliq, seketika itu dimerdekakan oleh kaum Musli-
min; Siti Juwariah berasal dari kabilah itu. Adapun masa yang keempat ialah pada 
waktu tak ada lagi pertempuran di jazirah Arab; hal ini diisyaratkan dalam ayat 52 
yang berbunyi: “Sesudah itu, engkau tak diperbolehkan lagi mengambil istri”. 

Jadi terang sekali bahwa perkawinan Nabi Suci disebabkan karena (1) merasa 
kasihan kepada janda para pengikut beliau yang tulus, atau (2) untuk menghentikan 
pertumpahan darah dan menjamin persatuan dengan suatu kabilah. Bandingkan-
lah dengan tafsir nomor 535 yang menerangkan bahwa izin poligami itu diberikan 
apabila ada keadaan seperti itu. Sebenarnya, banyak Sahabat yang mengikuti suri 
tauladan Nabi Suci.
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dan anak perempuan bibi engkau dari 
ibu yang hijrah bersama engkau; dan 
pula wanita mukmin jika ia menye-
rahkan dirinya kepada Nabi, jika Nabi 
menghendaki kawin dengan dia. (Ini) 
khusus bagi engkau, bukan bagi kaum 
mukmin.2001— Kami tahu apa yang 
Kami tetapkan bagi mereka mengenai 
istri mereka dan apa yang dimiliki oleh 
tangan kanan mereka, agar tak ada ca-
cat sama sekali bagi engkau. Dan AllahAllah 
senantiasa �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.

Engkau boleh menangguhkan sia-
pa yang engkau kehendaki di antara 
mereka (para istri), dan engkau boleh 
pula menggauli siapa yang engkau ke-
hendaki. Dan siapa saja yang engkau 
kehendaki di antara mereka yang untuk 
sementara telah engkau ceraikan, tak 
ada cacat bagi engkau. Ini adalah lebih 
baik, agar penglihatan mereka menjadi 
sejuk dan mereka tak akan merasa se-
dih lagi, dan agar mereka merasa puas 
semuanya tentang apa yang engkau 
berikan kepada mereka.2002 Dan AllahAllah 

2001 Sebagaimana diuraikan dalam permulaan tafsir sebelumnya, Nabi Suci 
diberi izin khusus untuk tetap melestarikan istri-istri beliau, pada waktu diturunkan 
ayat yang hanya mengizinkan jumlah istri empat orang bagi kaum mukmin. Inilah 
satu-satunya keistimewaan yang diberikan kepada Nabi Suci, dan inilah yang dituju 
oleh ayat yang berbunyi: ini khusus bagi engkau. Adapun apa yang ditetapkan oleh 
Allah bagi kaum mukmin, bagi kaum mukmin, ini diuraikan dalam 4:3, dan berdasarkan ayat itu, maka 
apabila kaum Muslimin mempunyai istri lebih dari empat, maka ia harus mencera-
ikan kelebihannya.

2002 Ayat ini harus dibaca bersama-sama ayat 28 dan 29 yang menerang-
kan bahwa istri Nabi Suci diberi kebebasan memilih, apakah akan tinggal bersama 
beliau ataukah akan meninggalkan beliau. Dan dalam ayat ini yang diberi kebebasan 
memilih ialah Nabi Suci. Apabila para istri beliau lebih menyukai hidup sederhana 
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tahu apa yang ada dalam hati kamu. 
Dan Allah �ang senantiasa �ang Ma-Allah �ang senantiasa �ang Ma- �ang senantiasa �ang Ma-
ha-tahu, �ang Maha-penyantun.

Sesudah itu, engkau tak diperbo-
lehkan lagi mengambil istri,2003 dan tak 
(diperbolehkan pula) menukar mereka 
dengan istri yang lain, 2004 walaupun 
kemolekan mereka amat mengagum-
kan engkau, kecuali apa yang dimiliki 
oleh tangan kanan dikau. 2005 Dan AllahAllah 
senantiasa �ang Berjaga-jaga terhadap 
segala sesuatu.

Ruku’ 7  
Aturan hubungan rumah tangga

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu masuk di rumah Na-
bi, kecuali bila kamu diberi izin untuk 
masuk, tanpa menantikan selesainya 

bersama beliau daripada memperoleh barang-barang duniawi tetapi harus mening-
galkan beliau, maka beliau pun tak kurang perhatian terhadap perasaan mereka. 
Walaupun beliau diberi kebebasan memilih untuk melestarikan istri yang mana 
yang beliau sukai, beliau tak menggunakan sama sekali kebebasan memilih ini un-
tuk merugikan salah seorang di antara mereka, tetapi beliau melestarikan semua 
istri beliau, karena mereka memilih tinggal bersama beliau. Sebenarnya kata-kata 
agar mereka merasa puas semuanya tentang apa yang engkau berikan kepada 
mereka, ini ditujukan pada ayat 28 dan 29 yang menyatakan bahwa ini adalah 
peraturan yang baru sama sekali, yang kedua belah pihak disuruh mengorbankan 
segala pertimbangan lain demi lestarinya ikatan perkawinan.

2003 Apabila para istri memilih tinggal bersama Nabi Suci, maka pemba-
tasan dibebankan kepada beliau, yakni beliau tak boleh kawin lagi. Setelah tahun 
Hijrah ketujuh, dan setelah ayat ini diturunkan, Nabi Suci tak menjalankan perka-
winan lagi.

2004 Ini juga suatu pembatasan, yakni setelah ayat ini diturunkan, Nabi 
Suci tak diperbolehkan menceraikan salah seorang istri beliau yang memilih tinggal 
bersama beliau.

2005 �ang dimaksud yang dimiliki oleh tangan kanan dikau ialah istri 
Nabi yang sudah dinikah oleh beliau dengan sah.
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masakan itu lebih dahulu — tetapi 
apabila kamu diundang (makan), ma-
ka masuklah, dan setelah kamu selesai 
makan, bubarlah — dan jangan seka-
li-kali ingin mendengar percakapan. 
Sesungguhnya ini amat mengganggu 
Nabi, tetapi ia malu kepada engkau, 
dan Allah tak malu terhadap kebenar-Allah tak malu terhadap kebenar- tak malu terhadap kebenar-
an. Dan jika kamu minta barang apa 
saja kepada mereka (istri Nabi), maka 
mintalah kepada mereka dari belakang 
tirai. 2006 Itu adalah lebih suci bagi hati 
kamu dan hati mereka. Dan tak pantas 
bagi kamu untuk mengganggu Utusan 
Allah, dan tak (pantas pula) mengawini, dan tak (pantas pula) mengawini 
istrinya sepeninggal dia untuk selama-
lamanya2007.

 Sesungguhnya ini adalah 

2006 Aturan sopan santun yang indah ini oleh tukang kritik Nasrani di-
anggap bermotifkan kepentingan pribadi. Hendaklah diingat bahwa aturan sopan 
santun apa saja yang berkenan dengan Nabi Suci, itu sebenarnya aturan sopan 
santun yang harus dilakukan oleh siapa pun dalam pergaulan sosial. Qur’an bukan 
saja mengajarkan akhlak tinggi, melainkan pula mengajarkan cara-cara pergaulan 
yang baik, karena Qur’an dimaksud untuk menjadi pedoman bagi sekalian manusia. 
Dalam ayat ini Qur’an mencela adat-istiadat yang mendatangkan kesukaran kepa-
da pemilik rumah yang mengundang makan kawan-kawan yang datang sebelum 
waktu yang ditentukan, atau yang tak mau pergi setelah selesai makan karena ingin 
mengobrol. Ini adalah aturan yang seharusnya dikerjakan oleh orang Islam yang 
satu terhadap orang Islam lainnya, demikian pula terhadap Nabi Suci. Demikian 
pula aturan mengenai kaum pria yang bukan muhrimnya yang harus bicara dengan 
kaum wanita dari belakang tirai, ini pun harus dilakukan oleh semua kaum Musli-
min maupun Muslimat, dan bukan hanya dilakukan terhadap istri Nabi Saja. Setiap 
orang yang bukan muhrimnya, dilarang masuk rumah kaum Muslimin secara bebas 
dan mengganggu kehidupan pribadi penghuni rumah itu.

2007 Hanya karena menghormati Nabi Suci maka aturan ini diadakan. Te-
tapi jika orang mau mempertimbangkan sepintas lalu, akan nampak dengan jelas 
bahwa jika peraturan ini tak ada, maka akan menimbulkan banyak kesukaran. Sa-
lah satu tujuan perkawinan Nabi Suci ialah untuk menyampaikan senyata-nyatanya 
segala peristiwa yang dilakukan oleh Nabi Suci yang ini merupakan bagian penting 
dalam kehidupan beliau, tetapi ini hanya diketahui oleh lingkungan terbatas di se-
kitar keluarga beliau. Tetapi jika salah seorang janda Nabi Suci kawin dengan orang 
lain, niscaya akan merugikan sekali tujuan yang mulia itu, karena bekas janda Nabi 
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perkara besar menurut penglihatan 
Allah..

Jika kamu melahirkan sesuatu atau 
merahasiakan itu, maka sesungguhnya 
Allah senantiasa �ang Maha-tahu akan senantiasa �ang Maha-tahu akan 
segala sesuatu.

Tak ada cacat bagi mereka (istri 
Nabi) tentang ayah mereka, dan tak 
pula putra-putra mereka, dan tak pula 
saudara laki-laki mereka, dan tak pula 
putra saudara laki-laki mereka, dan 
tak pula putra saudara perempuan 
mereka, dan tak pula apa yang dimiliki 
oleh tangan kanan mereka, dan ber-
taqwalah kepada Allah. SesungguhnyaAllah. Sesungguhnya. Sesungguhnya 
Allah senantiasa �ang menjadi saksi senantiasa �ang menjadi saksi 
atas segala sesuatu.

Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Allah dan Malaikat- dan Malaikat-
Nya menganugerahkan rahmat kepada 
Nabi. Wahai orang yang beriman, mo-
honlah rahmat untuk dia, dan berilah 
hormat kepadanya dengan penghor-
matan yang layak. 2009

Sesungguhnya orang-orang yang 
menjengkelkan2010 Allah dan Utusan-Allah dan Utusan- dan Utusan-

itu akan berubah pendapatnya karena terpengaruh oleh orang yang melangsungkan 
perkawinan dengan beliau.

2009 Permohonan dikaruniakannya rahmat Tuhan kepada Nabi Suci itu 
disebutkan sehubungan dengan adanya tuduhan palsu terhadap beliau tentang per-
kawinan beliau. Kesimpulannya ialah bahwa tuduhan palsu semacam itu akan dibi-
kin sia-sia dengan jalan menurunkan rahmat Allah kepada beliau. Ini menunjukkanAllah kepada beliau. Ini menunjukkan kepada beliau. Ini menunjukkan 
bahwa beliau suci dan selalu berhubungan dengan Sumber �ang Maha-suci.

2010 Kata yu’dzûna yang tertera di sini berasal dari kata adza yang juga 
tertera dalam Surah ini di ayat 48, dan pula dalam 3:185. Adapun artinya ialah 
ucapan yang menjengkelkan dari kaum kafir dan kaum munafik, berupa tuduhan 
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Nya, Allah akan melaknati mereka diAllah akan melaknati mereka di akan melaknati mereka di 
dunia dan Akhirat, dan akan menyiap-
kan bagi mereka siksaan yang hina.

Dan orang-orang yang menjeng-
kelkan kaum mukmin pria dan kaum 
mukmin wanita yang tidak sepan-
tasnya, maka sesungguhnya mereka 
memikul keboho-ngan dan dosa yang 
terang.

Ruku’ 8  
Orang yang menyebarkan berita fitnah

Wahai Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu dan putra-putramu dan 
para wanita kaum mukmin supaya 
mereka menutupi tubuhnya dengan 
merendahkan pakaian luar mereka. Itu 
adalah lebih patut agar mereka dapat 
dikenal, dan tak akan diganggu. Dan 
Allah senantiasa �ang Maha-pengam- senantiasa �ang Maha-pengam-
pun, �ang Maha-pengasih.2011

Sekiranya kaum munafik dan orang 
yang dalam hatinya terdapat penyakit 
dan para penghasut di Madinah tak 
mau menghentikan (fitnah mereka), 
niscaya Kami akan mendesak engkau 
supaya melawan mereka, lalu mereka 

palsu terhadap Nabi Suci. Arti kata itu dijelaskan dalam ayat berikutnya, yang kata 
itu digunakan terhadap kaum mukmin yang artinya dijelaskan dalam penutup ayat 
itu, yaitu melancarkan tuduhan palsu terhadap kaum mukmin.

2011 Perintah supaya memakai pakaian luar itu mempunyai tujuan agar 
wanita merdeka nampak bedanya dengan budak wanita, sehingga mereka tak akan 
diganggu atau diikuti oleh pria yang mempunyai keinginan jahat. Dengan memakai 
tanda yang berlainan itu, orang menjadi tahu bahwa wanita itu suci dan sopan, yang 
tak akan rela untuk dihina atau diperlakukan tak senonoh.
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tidak lagi menjadi tetangga engkau di 
Madinah kecuali hanya sebentar.

Mereka terkena laknat; di mana 
pun mereka diketemukan, mereka 
akan ditangkap dan dibunuh. 2012

Itulah cara-cara Allah bagi orangAllah bagi orang bagi orang 
yang telah berlalu sebelumnya, dan 
engkau tak menemukan perubahan 
dalam cara-cara Allah.Allah..

Orang-orang bertanya kepada eng-
kau tentang Sâ’ah. Katakanlah: Ilmu 
tentang itu hanya di sisi Allah. DanAllah. Dan. Dan 
apakah yang membuat engkau tahu 
kalau-kalau Sâ’ah itu sudah dekat. 2014

Sesungguhnya Allah menimpakanAllah menimpakan menimpakan 
laknat kepada kaum kafir dan menyi-
apkan bagi mereka Api yang menyala.

Mereka menetap di sana untuk 
waktu yang sangat lama, mereka tak 
menemukan seorang pelindung dan 
tak pula seorang penolong.

Pada hari tatkala para pemimpin 
mereka dikembalikan ke dalam Api, 
mereka berkata: Oh, sekiranya kami 
taat kepada Allah dan taat kepadaAllah dan taat kepada dan taat kepada 
Utusan.

2012 �yat ini dan ayat berikutnya menceritakan kaum munafik dan bebera-
pa kaum Yahudi yang menyiarkan kabar yang bersifat memfitnah kaum Muslimin. 
Sebelum Nabi Suci meninggal dunia, Madinah sudah dibersihkan dari anasir yang 
jahat seperti itu.

2014 �ang dimaksud sâ’ah di sini ialah saat jatuhnya siksaan, seperti yang 
diramalkan oleh ayat-ayat sebelumnya.
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Dan mereka berkata: Tuhan ka-
mi, sesungguhnya kami taat kepa-
da pemimpin-pemimpin kami dan 
orang-orang besar kami, maka mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar).

Tuhan kami, berilah mereka siksa-
an lipat ganda, dan laknatilah mereka 
dengan laknat yang besar.

Ruku’ 9  
Nasihat kepada kaum mukmin

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu seperti mereka yang 
menyakiti hati Musa, tetapi AllahAllah 
membersihkan dia dari apa yang me-
reka ucapkan. Dan ia adalah orang 
yang terhormat di sisi Allah.Allah..2015

Wahai orang-orang yang beriman, 
bertaqwalah kepada Allah dan berka-Allah dan berka- dan berka-
talah dengan kata-kata yang jujur.

Ia akan menempatkan perbuatan 
kamu dalam kedudukan yang baik ba-
gi kamu, dan mengampuni dosa kamu. 
Dan barangsiapa taat kepada AllahAllah 
dan Utusan-Nya, maka sesungguhnya 
ia mencapai sukses besar.

2015 Tuduhan palsu terhadap Nabi Musa yang dilancarkan oleh umat beli-
au, bahkan oleh saudara perempuan beliau sendiri, lihatlah Kitab Bilangan 12. Oleh 
karena Surah ini membahas tuduhan palsu, maka dipaparkan pula di sini tuduhan 
palsu terhadap Nabi yang mempunyai persamaan dengan Nabi Suci, dan diperingat-
kan pula akan nasib orang-orang yang ikut mengambil bagian dalam tuduhan palsu 
itu. Tuduhan palsu terhadap Nabi Suci itu semuanya bikinan para musuh beliau.
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Sesungguhnya Kami menawarkan 
amanat kepada langit dan bumi dan 
gunung, tetapi mereka menolak untuk 
tak setia kepada itu dan merasa takut 
terhadap itu, dan (sebaliknya) manu-
sia tak setia kepada itu. Sesungguhnya 
(manusia) itu senantiasa lalim, bo-
doh.2016

Agar Allah menjatuhkan siksaanAllah menjatuhkan siksaan menjatuhkan siksaan 
kepada kaum munafik pria dan kaum 
munafik wanita dan kaum musyrik 
pria dan kaum musyrik wanita, dan 
kembali (kasih sayang) kepada kaum 
mukmin pria dan kaum mukmin wani-
ta. Dan Allah senantiasa �ang Maha-Allah senantiasa �ang Maha- senantiasa �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.

2016 Hamalahal-amânatu artinya tak setia kepada amanat (LL). T menje-
laskan kata yahmilnahâ dalam arti mereka tak setia kepada amanat itu, dan men-
jelaskan kata wa hamalahal-insân dalam arti manusia tak setia kepada (amanat) 
itu. Tak memikul amanat berarti mereka menolak amanat itu, dan setiap orang 
yang tak setia kepada amanat, ia disebut orang yang memikul beban (amanat) 
itu (T). Adapun arti ayat ini ialah, alam itu setia kepada hukum yang menyebabkan 
alam dapat melang-sungkan evolusinya, tetapi manusia itu tak setia kepada hukum 
yang kebahagiaan hakiki manusia itu bergantung kepada kesetiaan mereka melak-
sanakan hukum. []
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SURAT 34  
AS-SABÂ’ : SABA  

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 54 ayat)

Judul Surat ini diambil dari nama kota yang mempunyai nama yang sama, ya-
itu Sabâ’ yang terletak di negeri �aman yang hancur karena banjir. Peringatan yang 
diberikan dalam Surat ini berlaku pula untuk semua bangsa yang telah mencapai 
kebesaran dan kemakmuran, tetapi tenggelam dalam kebiasaan bermewah-mewah. 
Berfoya-foya itu melahirkan kejahatan, yang akhirnya membawa kerusakan dan 
kehancuran. Tak sangsi lagi bahwa itu peringatan bagi kaum Quraisy, tetapi berlaku 
pula sebagai peringatan bagi semua bangsa yang menguasai dunia namun tengge-
lam dalam kehidupan yang serba senang dan mewah, dan akhirnya menderita.

Ruku’ pertama membicarakan keputusan Tuhan yang kebenarannya itu bu-
kan hanya terjadi pada Hari Kiamat saja, melainkan pula dengan jelas terjadi di 
dunia. Keputusan itu bisa menimpa orang seorang maupun bangsa, dan dua macam 
contoh itu disebutkan dalam ruku’ kedua tentang bagaimana bangsa-bangsa yang 
makmur dihancurkan tatkala mereka tenggelam dalam cara-cara hidup yang jahat. 
Oleh karena itu keputusan juga akan menimpa kaum Quraisy, dan kita diberitahu 
dalam ruku’ ketiga, bahwa tuhan-tuhan palsu mereka tak berguna sedikit pun. Dan 
pertempuran akan terjadi antara dua golongan itu dengan kemenangan di pihak 
kaum Muslimin. Ruku’ keempat menerangkan kedudukan yang buruk bagi para 
pemimpin kejahatan, baik pemimpin maupun yang dipimpin saling menyalahkan 
satu sama lain. Ruku’ kelima menerangkan bahwa tuhan-tuhan mereka tak bisa 
menolong mereka, dan mereka akan disiksa, sebagaimana orang-orang yang meno-
lak Kebenaran akan selalu disiksa. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa Kebenaran 
akan tumbuh subur dan kepalsuan akan lenyap menghadapi Kebenaran.

Mulai Surat ini dikemukakanlah enam Surat Makkiyah lain, yang kemungkin-
an besar tergolong Surat Makkiyah zaman pertengahan. Surat ini sebagai permula-
an dari golongan itu, diawali dengan al-hamdu lillâh, segala puji bagi Allah, sedang-Allah, sedang-, sedang-
kan Surat terakhir dari golongan ini, yaitu Surat 39, diakhiri dengan kata-kata yang 
sama. Demikian, segala puji dipanjatkan kepada Allah, �ang telah mendatangkanAllah, �ang telah mendatangkan, �ang telah mendatangkan 
kemenangan bagi Kebenaran, yang menjadi pokok acara dari Surat-surat ini.[]
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Ruku’ 1  
Keputusan Tuhan sudah pasti

Dengan nama Allah, yang Maha-pe-Allah, yang Maha-pe-, yang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Segala puji kepunyaan Allah, �angAllah, �ang, �ang 
mempunyai apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi, dan 
kepada-Nyalah segala puji di Akhirat. 
Dan Ia adalah �ang Maha-bijaksana, 
�ang Maha-waspada.

Ia tahu apa yang masuk di bumi dan 
yang keluar dari situ, dan apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik ke 
sana. Dan Ia adalah �ang Maha-pe-
ngasih, �ang Maha-pengampun.

Dan orang-orang kafir berkata: 
Sa’ah tak akan datang kepada kami. 
Katakanlah: �a, demi Tuhanku, �ang 
Maha-tahu barang gaib; itu (Sa’ah) 
pasti akan datang kepada kamu. Tiada 
seberat atom akan terlepas dari Dia, 
baik di langit maupun di bumi, dan 
tiada yang lebih kecil daripada itu, dan 
tiada yang lebih besar, melainkan itu 
ada dalam Kitab yang terang.2018

2018  Ayat ini menerangkan undang-undang yang tak berubah-ubah, bahwa 
setiap perbuatan diikuti oleh akibat perbuatan itu, dan tak ada satu perbuatan pun 
yang dipandang terlalu kecil untuk menghasilkan suatu akibat. Dan ayat berikutnya 
adalah ilustrasi dari undang-undang itu. Kebaikan akan mendapat ganjaran yang 
baik, dan keburukan akan mendapat siksaan yang buruk. Hendaklah diingat bahwa 
di sini Qur’an membicarakan atom dan sesuatu yang lebih kecil dari atom. Oleh 
karena yang lebih kecil dari atom hanyalah pecahan dari atom, maka terang sekali 
bahwa yang diungkapkan di sini ialah, bahwa atom itu dapat dipecah menjadi be-
berapa bagian.

1.

2.

3.
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Agar Ia mengganjar orang-orang 
yang beriman dan berbuat baik. Mere-
ka itulah yang mendapat pengampun-
an dan rezeki yang mulia.

Dan orang-orang yang berusaha ke-
ras untuk menentang ayat-ayat Kami, 
mereka itulah yang mendapat siksaan 
yang pedih dari jenis yang buruk.

Dan orang-orang yang diberi ilmu 
melihat, bahwa apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan dikau ada-
lah Kebenaran, dan (wahyu) itu mem-
beri petunjuk kepada jalan Tuhan �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-terpuji.

Dan orang-orang kafir berkata: �o-
lehkah kami tunjukkan kepada kamu 
seorang pria yang memberitahukan 
kepada kamu, bahwa apabila kamu su-
dah bertaburan berserak-serakan, ka-
mu akan menjadi ciptaan yang baru.

Apakah ia membuat-buat kebo-
hongan terhadap Allah, ataukah mem-Allah, ataukah mem-, ataukah mem-
punyai penyakit gila? Tidak, malahan 
orang-orang yang tak beriman kepada 
Akhirat akan ada dalam siksaan dan 
kesesatan yang jauh.

Apakah mereka tak melihat apa 
yang ada di depan mereka dan apa 
yang ada di belakang mereka tentang 
langit dan bumi? Jika Kami kehendaki, 
Kami dapat membenamkan mereka di 
bumi, atau menjatuhkan kepada me-

4.

5.

6.
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reka pecahan dari langit. Sesungguh-
nya dalam ini adalah tanda bukti bagi 
setiap hamba yang kembali (kepada 
Allah).).2021

Ruku’ 2  
Kenikmatan diikuti oleh pembalasan

Dan Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada Daud anugerah 
dari Kami: Wahai gunung-gunung, 
ulanglah puji-pujian bersama dia,2022 
dan burung-burung, dan besi Kami 
buat lunak bagi dia.2023

Firman-Nya: Buatlah (baju rantai) 
sebanyak-banyaknya, dan tentukanlah 

2021  Ini adalah dalil Qur’an yang berulangkali disebutkan. Kaum kafir 
mendusta-kan Akhirat, hidup sesudah mati, suatu ajaran yang luhur tentang per-
tanggungjawaban manusia terhadap perbuatannya, yang menjadi satu-satunya 
landasan bagi akhlak tinggi. Kaum kafir diberitahu bahwa sebagai tanda bukti 
kebenaran Hari Kiamat ialah, mereka akan dihinakan di dunia ini, karena mereka 
merintangi lajunya Kebenaran. Itu diibaratkan jatuhnya pecahan dari langit, karena 
mereka tak mampu mengelak dari itu.

2022  Kata awwaba makna aslinya kembali (LL), dan jika diterapkan terha-
dap sekelompok manusia, berarti bepergian di siang hari (LL), dan jika digunakan 
sebagai kata sindiran, âba atau awwaba berarti kembali dari mendurhaka kepada 
kepatuhan atau mengulang puji-pujian kepada Allah.Allah.. Menurut sebagian mufassir, 
gunung-gunung mengulang puji-pujian kepada Allah, berarti “memahasucikanAllah, berarti “memahasucikan, berarti “memahasucikan 
Allah”; sedangkan mufassir lainnya lagi berpendapat bahwa yang dimaksud ialah,”; sedangkan mufassir lainnya lagi berpendapat bahwa yang dimaksud ialah, 
gunung-gunung menggemakan pujian yang keras dari Nabi Daud. Tetapi menilik 
disebutkannya burung-burung mengiringi tentara yang menang (lihatlah tafsir 
nomor 1387), dan bersamaan dengan itu disebutkan pula besi, ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud ialah kemenangan Nabi Daud. Oleh karena itu, gunung-gu-
nung menyanyikan pujian berarti orang-orang yang bertempat tinggal di gunung-
gunung menyerah kepada Nabi Daud. Atau, kata jibâl di sini berarti orang-orang 
perkasa (lihatlah tafsir nomor 1604) yang diperintahkan supaya mengikuti beliau 
untuk menaklukkan musuh.

2023  Besi dibikin lunak oleh Nabi Daud, artinya, banyak sekali besi diguna-
kan oleh beliau dalam pertempuran, demikian pula digunakannya baju rantai yang 
disebutkan dalam ayat berikutnya.

10.
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waktu untuk membuat baju rantai, dan 
berbuatlah kebaikan. Sesungguhnya 
Aku adalah �ang Maha-melihat apa 
yang kamu kerjakan.2024

Dan (Kami membuat) angin (seba-
gai pelayan) bagi Sulaiman; itu (angin) 
membuat perjalanan sebulan di waktu 
pagi dan perjalanan di waktu sore;2025 
dan Kami mengalirkan sumber cairan 
tembaga kepadanya.2026 Dan di antara 
jin ada yang bekerja di hadapan dia 
dengan izin Tuhannya. Dan barang-
siapa di antara mereka berpaling dari 

2024  Pokok yang dibicarakan dalam ayat sebelumnya, dilanjutkan lagi di 
sini. Nabi Daud dan tentaranya disuruh mempersiapkan diri untuk menjalankan 
perang yang hebat. Oleh karena itu sangat diperlukan baju rantai untuk menye-
lamatkan hidupnya. Sebagian mufassir mengira bahwa perintah ini berarti, Nabi 
Daud jangan sekali-kali mengambil sesuatu dari perbendaharaan Negara guna 
mencukupi biaya hidupnya, melainkan beliau harus mengusahakan biaya hidup 
beliau dari hasil industri, seperti membuat baju rantai (Kf). Sâbighât jamaknya 
kata sâbighâh yang dijadikan kata sifat, artinya banyak atau luas, tetapi di sini 
dianggap sebagai kata benda yang disifati, karena kata-kata dir’un sibghatun ber-
arti baju rantai yang banyak. Tetapi ada pula kata-kata ni’matun sâbighâtun yang 
artinya kenikmatan yang sempurna (LL). Jadi, kata perintah yang berbunyi i’mal 
sâbighâtun yang disebutkan di sini hanyalah berarti lakukanlah perbuatan yang 
sempurna. Kata sard berarti baju rantai atau cincin-cincin baju rantai (LL), dan 
kata qaddara berarti ia membuat itu menurut ukuran atau mengukur dengan itu, 
dan berarti pula ia menentukan waktu tertentu untuk itu (LL). Rz menggunakan 
arti yang belakangan, yakni Nabi Daud diperintahkan supaya jangan menggunakan 
seluruh waktunya untuk mengerjakan pekerjaan itu, karena tujuan utama ialah 
mengerjakan kebaikan.

2025  Lihatlah tafsir nomor 1646. Adapun artinya ialah bahwa kapal-kapal 
Nabi Sulaiman yang menjalani pelayaran yang lamanya satu bulan, bisa ditempuh 
dalam satu hari, jika mendapat angin yang baik. Adapun mengenai angkatan laut 
Nabi Sulaiman, lihatlah Kitab Raja-Raja I, 9:26. Tetapi hendaklah diingat bahwa 
kata rîhun berarti pula kekuasaan, pemerintahan atau jajahan (LL). Oleh karena 
itu, kata rîhun dapat pula berarti kerajaan Nabi Sulaiman begitu besar sehingga itu 
ditempuh sebulan perjalanan ke Timur dan sebulan perjalanan ke Barat.

2026  “Kemudian dibuatnyalah “laut” tuangan yang sepuluh hasta dari tepi 
ke tepi …” (Kitab Tawarikh II, 4:2).
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perintah Kami, Kami akan membuat 
dia merasakan siksaan yang mengha-
nguskan.2027

Mereka bekerja untuk dia apa yang 
ia sukai, berupa kanisah-kanisah dan 
patung-patung, dan mangkuk-mang-
kuk (besar) seperti bak air dan peri-
uk-periuk yang tetap.2028 Berbuatlah 
syukur, wahai keluarga Daud! Dan se-
dikit sekali di antara hamba-Ku yang 
syukur.

Tetapi tatkala Kami putuskan 
kematian kepadanya, tak ada yang 
menunjukkan kepada mereka akan ke-
matiannya kecuali makhluk bumi yang 
makan tongkatnya. Maka tatkala itu 
roboh, jin melihat seterang-terangnya, 
bahwa apabila mereka tahu barang 
gaib, mereka tak akan tinggal dalam 

2027  Jin-jin itu tiada lain hanyalah orang-orang asing yang ditaklukkan 
dalam kerajaan Nabi Sulaiman dan dipaksa untuk menjalankan pekerjaan. Lihatlah 
Kitab Tawarikh II, 2:2-18: “Dan Solomon mengerahkan tujuh puluh ribu kuli, dela-
pan puluh ribu tukang pahat di pegunungan dan tiga ribu enam ratus mandor untuk 
mengawasi mereka”. Hendaklah diingat bahwa jin dalam ayat ini adalah setan dalam 
38:37. “Dan (Kami taklukkan kepada Sulaiman) setan-setan, masing-masing mere-
ka adalah ahli membuat bangunan dan ahli menyelam”, yang oleh Qur’an sendiri 
diterangkan bahwa setan-setan itu tiada lain hanyalah orang-orang ahli membuat 
bangunan dan ahli menyelam yang dipaksa oleh Nabi Sulaiman untuk mengerjakan 
pekerjaan. Dalam kitab jilid satu yang menerangkan hal Himâsah, Tabrizi menya-
takan: “Abu ‘Ula menerangkan bahwa Bangsa Arab acapkali berbicara mengenai 
jin dan setan; oleh karena itu mereka menggunakan pepatah yang berbunyi: jinnya 
telah pergi manakala mereka hendak mengatakan bahwa mereka menjadi lemah 
dan hina”. Penjelasan ini ditambah dengan yang diterangkan oleh Qur’an sendiri, 
dapat memecahkan persoalan jin dan setan yang dipekerjakan oleh Nabi Sulaiman.

2028  Pengukiran bentuk karubi (gambar malaikat) pada dinding, lihatlah 
Kitab Tawarikh II, 3:7; penuangan bentuk sapi jantan, lihatlah Kitab Tawarikh II, 
4:4. Adapun tentang pembuatan bokor, periuk, kolam dan sebagainya, lihatlah Ki-
tab Tawarikh II, 4:11, 14.

13.
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siksaan yang menghinakan.2029

Sesungguhnya terdapat tanda 
bukti bagi Saba di tempat kediaman 
mereka, (yaitu) dua kebun di sebelah 
kanan dan di sebelah kiri. Makanlah 
dari rezeki Tuhan kamu dan bersyu-
kurlah kepada-Nya. Tanah yang baik 
dan Tuhan �ang Maha-pengampun.

Tetapi mereka berpaling, maka 
Kami mengirim banjir yang dahsyat 
kepada mereka, dan dua kebun me-
reka Kami tukar dengan dua kebun 
yang menghasilkan buah-buahan yang 
pahit, dan (menumbuhkan) pohon ta-
marisk dan sedikit pohon bidara.2030

Dengan ini Kami membalas kepa-
da mereka karena mereka kafir; dan 

2029  Kalimat makhluk bumi yang makan tongkatnya, ini ditujukan ke-
pada pemerintahan yang lemah yang dipimpin oleh putera Nabi Sulaiman, yang 
di bawah pemerintahannya, Kerajaan Sulaiman rusak sama sekali. Rupa-rupanya 
pengganti Raja Sulaiman, Rehabeam, gemar hidup mewah dan berfoya-foya, dan 
ia bukannya menuruti nasihat para sesepuh kerajaan, melainkan menyerah begitu 
saja kepada kehendak pembantu-pembantunya yang hanya mencari kesenangan sa-
ja (Kitab Raja-Raja I, 12:13). Kebiasaan hidup mewah dan berfoya-foya itulah yang 
diisyaratkan oleh Qur’an sebagai makhluk bumi. Kata-kata makan tongkatnya 
berarti hancurnya Kerajaan Sulaiman. Adapun yang dimaksud jin, sebagaimana 
diterangkan di muka, ialah kaum pemberontak yang ditaklukkan oleh Nabi Sulaim-
an, dan yang untuk beberapa waktu lamanya tetap menjadi jajahan Bangsa Israil, 
sampai kerajaan ini hancur. Percontohan ini, demikian pula percontohan berikut-
nya, mengandung peringatan bagi kaum Muslimin tentang bagaimana akibat orang 
yang tenggelam dalam hidup mewah dan berfoya-foya. Nasib terakhir yang dialami 
oleh masing-masing Kerajaan Umayyah dan Abbasiyyah, sama dengan nasib yang 
dialami oleh Kerajaan Sulaiman. Lihatlah tafsir nomor 2114.

2030  “Saba adalah satu kota di �aman, dan disebut pula Ma’ârab, kira-kira 
tiga hari perjalanan dari Shan’a, Pecahnya bendungan di Ma’arib dan hancurnya 
kota karena banjir,adalah kenyataan sejarah, dan terjadi kira-kira abad kesatu atau 
kedua Masehi” (Palmer). Sudah sewajarnya bahwa itu disebut dua kebun, karena 
daerah luas yang ditanami itu pada sisinya dibatasi dengan kebun.
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Kami tak membalas kepada seorang 
pun kecuali orang yang kafir.

Dan Kami membuat antara mereka 
dan kota-kota yang Kami berkahi, ko-
ta-kota (lain) yang mudah dilihat,2031 
dan Kami membagi perjalanan di 
sana: Lakukanlah perjalanan di sana 
beberapa malam dan beberapa hari 
dengan aman.

Tetapi mereka berkata: Tuhan 
kami, jauhkanlah tempat-tempat pem-
berhentian antara perjalanan kami.2032 
Dan mereka berbuat lalim terhadap 
diri sendiri; maka Kami jadikan me-
reka cerita, dan Kami buat mereka 
berserakan, berhamburan sama sekali. 
Sesungguhnya dalam itu adalah tanda 
bukti bagi setiap orang yang sabar, dan 
berterima kasih.

Dan sesungguhnya iblis telah 
menganggap betul dugaannya ten-
tang mereka, maka dari itu mereka 

2031  Kota-kotanya begitu berdekatan satu sama lain, hingga kota yang satu 
dapat dilihat dari kota yang lain, atau kota-kota itu nampak terang dari jalan. Ini 
menunjukkan besarnya kemakmuran di daerah itu. �ang dimaksud kota-kota yang 
diberkahi ialah kota-kota Syria, yang orang-orang Saba melakukan perdagangan 
dengan orang-orang Syria.

2032  Tidaklah perlu bahwa mereka harus mengucapkan doa seperti itu. Itu 
hanyalah suatu gambaran tentang keadaan mereka yang sebenarnya, yaitu mereka 
tak berterima kasih atas kenikmatan yang diberikan kepada mereka, dan mereka 
jatuh dalam perbuatan jahat, akibatnya mereka dijatuhi siksaan. Pada waktu me-
nerangkan perdagangan antara �aman dan Syria, Muir berkata: “Perdagangan 
dilakukan secara besar-besaran dan memperkaya bangsa yang bersangkutan … 
dan  apa yang menarik perhatian ialah banyaknya pos-pos pemberhentian antara 
Hadramaut dan Ayla … semuanya ada tujuh puluh, cocok sekali dengan jumlah pos 
pemberhentian pada zaman sekarang”. Boleh jadi yang dituju oleh ayat sebelumnya, 
tentang ditentukannya perjalanan, ialah pos-pos pemberhentian itu.
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mengikuti dia (iblis), kecuali hanya 
segolongan di antara kaum mukmin.

Dan ia (iblis) tak mempunyai ke-
kuasaan atas mereka kecuali agar Kami 
tahu siapa yang beriman kepada Akhi-
rat (lepas) dari siapa yang ragu-ragu 
tentang itu. Dan Tuhan dikau adalah 
�ang Maha-memelihara kepada segala 
sesuatu.

Ruku’ 3  
Kemenangan bagi kaum Muslimin

Katakan: Menyerulah kepada me-
reka yang kamu sangka (sebagai tuhan) 
selain Allah; mereka tak menguasaiAllah; mereka tak menguasai; mereka tak menguasai 
seberat atom pun di langit dan di bu-
mi, dan mereka tak mempunyai pula 
sekutu di sana, dan ia tak mempunyai 
pembantu dari kalangan mereka.2033

Dan syafa’at tak berguna sedikit 
pun di sisi-Nya, kecuali orang yang Ia 
beri izin kepadanya. Sampai tatkala 
ketakutan dihilangkan dari hati me-
reka, mereka berkata: Apakah yang 
dikatakan oleh Tuhan kamu? Mereka 
berkata: Kebenaran. Dan Ia adalah 
�ang Maha-luhur, �ang Maha-besar.

Katakan: Siapakah yang memberi 
rezeki kepada kamu dari langit dan 
bumi? Katakanlah: Allah. Sesungguh-Allah. Sesungguh-. Sesungguh-
nya kami atau kamu adalah pada jalan 

2033  �ang dituju oleh ayat ini ialah tak berdayanya mereka yang dianggap 
tuhan untuk menolong para pengikut mereka jika mereka ditimpa kemalangan.
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yang benar ataukah dalam kesesatan 
yang terang.2034

Katakanlah: Kamu tak akan dita-
nya tentang apa yang kami bersalah, 
dan kami pun tak akan ditanya tentang 
apa yang kamu lakukan.

Katakanlah: Tuhan kita akan 
menghimpun kita, lalu akan mengadili 
antara kita dengan benar. Dan Ia ada-
lah Hakim �ang-terbaik, �ang Maha-
tahu.2035

Katakan: Perlihatkanlah kepadaku 
orang-orang yang kamu hubungkan 
dengan Dia sebagai sekutu. Tak sekali-
kali (kamu mampu)! Tidak, Ia adalah 
Allah, �ang Maha-perkasa, �ang Ma-, �ang Maha-perkasa, �ang Ma-
ha-bijaksana.

Dan tiada Kami mengutus engkau, 
kecuali sebagai pengemban kabar baik 
dan sebagai juru ingat kepada sekalian 
manusia, tetapi kebanyakan manusia 
tak tahu.2036

2034  Artinya, sebagaimana kamu sudah pasti dalam kesesatan yang terang, 
demikian pula kami juga sudah pasti pada jalan yang benar.

2035  Ini adalah ramalan yang telah terpenuhi pada waktu perang pertama 
yang bersifat menentukan, yang dengan terang menentukan keputusan antara ka-
um Muslimin dan para musuh. Pertanyaan yang dikemukakan dalam ayat 29 yang 
berbunyi: “Kapankah janji ini akan dipenuhi”, membuat ketentuan itu lebih terang 
lagi.

2036  Berulangkali Nabi Suci dikatakan Rasul yang diutus kepada sekalian 
manusia, baik dalam wahyu yang mula-mula sekali diturunkan maupun wahyu yang 
belakangan. Beliau disebut “Juru ingat bagi semua bangsa” (25:1) dan “Rahmat bagi 
sekalian alam” (21:107). Pada suatu tempat, terutusnya beliau disifati dengan kata 
jamî’an (7:158), artinya semuanya. Di sini disifati dengan kata kâffah yang artinya, 
semuanya tanpa kecuali. Kata ini berasal dari kata kaff artinya mencegah atau 
menjauhkan sesuatu. Adapun yang dimaksud ialah mencakup semuanya dan tak 
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Dan mereka berkata: Kapankah 
janji ini (akan dipenuhi) jika kamu 
orang yang benar? 

Katakanlah: Kamu mempunyai 
ketentuan hari2037 yang kamu tak da-
pat menunda sesaat pun, dan tak pula 
kamu dapat mempercepat (itu).

Ruku’ 4  
Para pemimpin kejahatan

Dan orang-orang kafir berkata: Ka-
mi tak beriman kepada Qur’an ini, dan 
tak pula (beriman) kepada apa yang 
ada sebelumnya.2038 Dan jika engkau 
melihat tatkala orang-orang lalim ber-
diri di hadapan Tuhan mereka, dengan 
melemparkan kesalahan dari yang sa-
tu kepada yang lain. Orang-orang yang 
terhitung lemah berkata kepada me-
reka yang sombong: Sekiranya bukan 
karena kamu, niscaya kami menjadi 
orang yang beriman.

Orang-orang yang sombong ber-
kata kepada mereka yang dianggap 
lemah: Apakah kami memalingkan 
kamu dari petunjuk setelah itu datang 

menghalang-halangi atau menjauhkan sesuatu atau semuanya tanpa kecuali.
2037  Pertempuran antara kaum Muslimin dan para musuhnya terjadi di 

Badar, sesudah tahun Hijriah kesatu. Di tempat lain, pertanyaan serupa itu dijawab 
dengan kata-kata: “Boleh jadi sebagian dari apa yang kamu gesa-gesakan sudah 
dekat kepada kamu” (27:72). Tetapi lihatlah tafsir nomor 1861, di sana diterangkan 
bahwa pertempuran yang dijanjikan dan kekalahan para musuh terjadi sesudah 
hijrah Nabi Suci dari Makkah.

2038  Mereka bukan saja menolak Qur’an, melainkan pula Kitab Suci yang 
sudah-sudah, karena Kitab Suci itu berisi ramalan tentang munculnya Nabi Suci.
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kepada kamu? Tidak, kamu (sendiri-
lah) orang yang salah.

Orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada mereka yang sombong: 
Tidak, (itu adalah) rencana kamu, ma-
lam dan siang, tatkala kamu memerin-
tahkan kami supaya kami kafir kepada 
Allah, dan supaya membuat tandingan, dan supaya membuat tandingan 
bagi-Nya. Dan mereka menyatakan 
penyesalan tatkala mereka melihat 
siksaan. Dan Kami mengalungkan ran-
tai pada leher orang-orang yang kafir. 
Mereka tak akan dibalas kecuali apa 
yang mereka lakukan.

Dan tiada Kami mengutus juru 
ingat di suatu kota, melainkan orang-
orang yang hidup senang di sana ber-
kata: Sesungguhnya kami kafir terha-
dap apa yang dengan itu kamu diutus.

Dan mereka berkata: Kami mem-
punyai banyak harta dan anak, dan 
kami tak akan disiksa.

Katakanlah: Sesungguhnya Tuhan-
ku melapangkan dan menyempitkan 
rezeki kepada siapa yang Ia kehen-
daki, tetapi kebanyakan manusia tak 
tahu.2039

2039  Pernyataan ini selalu digunakan dalam arti bahwa Allah akan mem-Allah akan mem- akan mem-
berikan rezeki yang banyak kepada golongan yang lemah, dan memperkuat mereka 
melawan orang-orang durhaka yang kaya-kaya.

33.
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Ruku’ 5  
Harta tak membantu kebesaran

Dan bukan harta kamu, dan bukan 
pula anak-anak kamu yang mendekat-
kan derajat kamu kepada Kami, mela-
inkan orang yang beriman dan berbuat 
baik; bagi mereka adalah ganjaran 
yang berlipat ganda karena apa yang 
mereka lakukan, dan mereka aman di 
tempat-tempat yang tinggi.2040

Dan orang-orang yang berusaha 
melawan ayat-ayat Kami, mereka akan 
dimasukkan dalam siksaan.

Katakanlah: Sesungguhnya Tuhan-
ku melapangkan rezeki kepada siapa 
yang Ia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya dan menyempitkan itu 
kepadanya. Dan apa saja yang kamu 
belanjakan, Ia akan menambah gan-
jarannya;2041 dan Ia adalah �ang paling 
baik di antara para pemberi rezeki.

Dan pada hari tatkala Ia akan 
menghimpun mereka semuanya, lalu 
Ia berfirman kepada Malaikat: �pakah 
mereka menyembah kepada kamu?

Mereka berkata: Maha-suci Eng-

2040  Bukan saja tempat-tempat yang tinggi di Surga, melainkan pula tem-
pat-tempat yang tinggi di dunia — suatu kenyataan yang banyak sekali contohnya 
dalam kehidupan kaum Muslimin pada zaman permulaan.

2041  Kata akhlafa digunakan dalam arti melebihi atau melampaui, se-
hingga meninggalkan lain-lainnya di belakang (berasal dari kata khalf, artinya di 
belakang) (LL). Oleh sebab itu kata yukhlifûhu di sini berarti Allah memberi gan- memberi gan-
jaran kepadanya begitu besar hingga apa yang telah ia belanjakan dalam jalan-Nya, 
ketinggalan jauh di belakang.

37.
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kau! Engkau adalah Pelindung kami, 
bukannya mereka; tidak, malahan 
mereka menyembah kepada jin; ke-
banyakan mereka beriman kepada-
nya.2042

Maka hari itu sebagian kamu tak 
menguasai keuntungan dan kerugian 
atas sebagian yang lain. Dan Kami ber-
firman kepada orang yang lalim: Ra-
sakanlah siksaan Neraka, yang kamu 
mendustakan itu.

Tatkala dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang terang, mereka 
berkata: Ini tiada lain hanya seorang 
pria yang ingin memalingkan kamu 
dari apa yang disembah oleh ayah-
ayah kamu. Dan mereka berkata: Ini 
tiada lain hanya kebohongan yang 
dibuat-buat. Dan orang-orang kafir 
berkata tentang Kebenaran tatkala itu 
datang kepada mereka: Ini tiada lain 
hanyalah sihir yang terang.

Dan Kami tak memberikan kepa-
da mereka Kitab-kitab yang mereka 
baca, dan Kami tak mengutus kepada 
mereka sebelum engkau seorang juru 
ingat.2043

2042  Bandingkanlah ini dengan ruku’ sebelumnya, dan ini akan terang 
bahwa orang-orang yang di sana disebutkan sebagai orang sombong, di sini disebut 
jin.

2043  Artinya, tak ada Kitab Suci yang telah diturunkan, dan tak ada pula 
juru ingat yang diutus, pernah mengajarkan kemusyrikan, atau boleh jadi artinya ia-
lah, sementara di sekeliling Tanah Arab sudah pernah kedatangan juru ingat, tetapi 
Makkah belum pernah melihat seorang pun.

42.

43.
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Dan orang-orang sebelum mereka 
telah mendustakan (Kebenaran), dan 
ini belum mencapai sepersepuluh dari 
apa yang Kami berikan kepada me-
reka,2044 tetapi mereka mendustakan 
para Utusan-Ku. Maka alangkah (be-
sarnya) ketidak senangan Kami.

Ruku’ 6  
Kebenaran akan subur

Katakanlah: Aku hanya menasihati 
kamu tentang satu hal, yakni, agar ka-
mu berdiri karena Allah, dua-dua atauAllah, dua-dua atau, dua-dua atau 
satu-satu, lalu kamu merenungkan pi-
kiran. Tiada penyakit gila pada kawan 
kamu. Ia hanyalah juru ingat kepada 
kamu sebelum datangnya siksaan yang 
dahsyat.

Katakanlah: Ganjaran apa saja 
yang aku minta kepada kamu, itu ha-
nyalah untuk kamu sendiri. Ganjaran-
ku hanya ada pada Allah semata-mata;Allah semata-mata; semata-mata; 
dan Ia adalah �ang Maha-saksi atas 
segala sesuatu.

Katakanlah: Sesungguhnya Tuhan-
ku melontar Kebenaran, �ang Maha-
tahu barang gaib.

Katakanlah: Kebenaran telah da-
tang, dan kepalsuan tak akan timbul, 
dan tak akan membiak.2045

2044  Artinya, dalam hal kekuatan dan kemakmuran lahiriah, kaum Quraisy 
tak sebanding dengan kebanyakan umat zaman dahulu.

2045  Kebenaran dapat diartikan Keesaan Tuhan (Tauhid), sedang kepalsu-
an dapat diartikan kemusyrikan; adapun artinya ialah bahwa penyembahan berhala 
tak akan masuk lagi ke Makkah. Bandingkanlah dengan 17:81 yang berbunyi: “Ka-

45.
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Katakanlah: Jika aku sesat, maka 
aku sesat atas kerugianku sendiri; dan 
jika aku berjalan di jalan yang benar, 
itu disebabkan karena apa yang di-
wahyukan oleh Tuhanku kepadaku. 
Sesungguhnya Ia adalah �ang Maha-
mendengar, �ang Maha-dekat.

Dan sekiranya engkau melihat pa-
da waktu mereka menjadi takut, tetapi 
tak dapat melepaskan diri, dan mereka 
akan ditangkap dari tempat yang de-
kat.2046

Dan mereka berkata: Kami ber-
iman kepada itu. Dan bagaimana 
mereka dapat mencapai (iman) dari 
tempat yang jauh?2047

Dan sesungguhnya mereka dahulu 
mengafiri itu dan mereka mengucap-
kan dugaan-dugaan tentang barang 
gaib dari tempat yang jauh.2048

Dan sebuah tabir telah dipasang 
antara mereka dan apa yang mereka 
inginkan,2049 sebagaimana dilakukan 
oleh pengikut mereka dahulu. Sesung-
guhnya mereka adalah dalam keragu-
raguan yang mencemaskan.

takanlah: Kebenaran telah datang dan kepalsuan lenyap, sesungguhnya kepalsuan 
itu (memang akan) lenyap”.

2046  Mereka ditangkap di Badar, dan sekali lagi di Makkah.
2047  Karena pada waktu itu kematian telah memindahkan mereka ke alam 

yang lain.
2048  Dugaan mereka bahwa Nabi Suci tak akan berhasil, tak ada faedahnya 

sama sekali, karena mereka tak dapat mengetahui perkara gaib.
2049  Memang tak ada siksaan yang lebih berat selain kegagalan untuk 

mencapai keinginan yang sangat diidam-idamkan orang. Inilah Neraka dunia.[]

50.

51.

52.

53.

54.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



SURAT 35  
AL-FÂTHIR : YANG MENCIPTAKAN (Diturunkan 

di Makkah, 5 ruku’, 45 ayat)

Judul Surat ini Al-Fâthir diambil dari sifat Tuhan yang disebutkan dalam ayat 
permulaan. Tuhan �ang menciptakan langit dan bumi menyapu bersih tatanan lama 
dan melahirkan tatanan baru, karena apabila Kebenaran harus hidup subur, gene-
rasi baru harus dibangkitkan untuk menyiarkan Kebenaran. Surat ini juga disebut 
Al-Malâikah atau Malaikat, karena dalam ayat permulaan disebutkan pula Malaikat 
yang membuat manusia dekat dengan Allah. Adapun waktu diturunkannya SuratAllah. Adapun waktu diturunkannya Surat. Adapun waktu diturunkannya Surat 
ini dan hubungannya dengan Surat-surat sebelumnya, lihatlah kata pengantar Surat 
sebelum ini.

Ruku’ pertama membicarakan rahmat Tuhan yang diberikan kepada manusia. 
Ruku’ kedua menguatkan lagi janji bahwa Kebenaran akan menang. Ruku’ ketiga 
mengisyaratkan tampilnya generasi baru yang akan menggantikan generasi lama 
yang terbukti tak cakap lagi bagi mengembangkan perkara Kebenaran dan keadilan 
di dunia. Ruku’ berikutnya menjanjikan perdamaian, keamanan, kebahagiaan dan 
kemakmuran kepada kaum mukmin, sedang ruku’ terakhir mengulangi lagi pernya-
taan tentang undang-undang bahwa siksaan itu disebabkan perbuatan jahat.[]
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Ruku’ 1  
Rahmat Tuhan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Segala puji kepunyaan Allah, �angAllah, �ang, �ang 
menciptakan pertama kali langit dan 
bumi, �ang membuat Malaikat Utus-
an yang terbang dengan sayap, dua, 
dan tiga, dan empat.2050 Ia menambah 
dalam ciptaan, apa yang Ia kehendaki
.2050a Sesungguhnya Allah itu �ang me-Allah itu �ang me- itu �ang me-
nguasai segala sesuatu.

2050  Di sini Allah disebut dengan namaAllah disebut dengan nama disebut dengan nama Fâthir, berasal dari kata fathara, 
artinya membelah, memecah, dan berarti pula menciptakan pertama kali atau 
menjadikan sesuatu yang paling baru atau yang pertama kali, yang belum per-
nah ada sebelumnya (LL). Boleh jadi yang dituju ialah terciptanya maddah (mate-
ri) yang permulaan sekali. Dari akar kata itu digubah menjadi kata fithrah artinya 
kodrat alam atau pembawaan sejak lahir, atau sifat kodrat atau sifat asli, yang 
menurut Qur’an, ekalian manusia diciptakan atas fitrah itu: “Fitrah ciptaan �llah,Allah,, 
yang Ia menciptakan manusia atas (fitrah) itu” (30:30); yang oleh karenanya ayat 
itu diterjemahkan: kemampuan mengenal Tuhan, yang atas kemampuan itu Ia 
menciptakan umat manusia (LL). Boleh jadi digunakannya kata fâthir itu meng-
isyaratkan fithrah ini, yaitu adanya hubungan yang erat antara fitrah manusia dan 
Fâthir atau Tuhan Yang menciptakan fitrah.

Adapun gambaran Malaikat yang mempunyai sayap, itu terdapat dalam 
sejarah suci (Kitab Bibel); tetapi janah atau sayap bagi Malaikat itu sekali-kali 
bukan berarti anggota badan seperti sayap burung yang digunakan untuk terbang, 
melainkan suatu lambang kekuatan yang memungkinkan makhluk niskala ini 
melaksanakan tugasnya; dalam bahasa Arab, kata janâh berarti kekuatan, seperti 
bunyi pepatah huwa maqshûshul-janâh (makna aslinya ia terpotong sayapnya), 
artinya ia adalah orang yang tak mempunyai kekuatan atau kemampuan, atau ia 
tak bertenaga (T, LL). Di sini Malaikat diartikan mempunyai sayap dua, tiga, atau 
empat. Mungkinkah ini mengisyaratkan jumlah raka’at dalam shalat, yaitu dua, tiga 
dan empat? Shalat subuh terdiri dari dua raka’at, shalat Maghrib tiga raka’at, shalat 
Zuhur dan ‘Asar masing-masing empat raka’at dan shalat ‘Isya juga empat raka’at. 
Dalam shalat, manusia mengadakan hubungan dengan Allah dan ia dinaikkan ro-Allah dan ia dinaikkan ro- dan ia dinaikkan ro-
haninya ke tingkat yang luhur; manusia seakan-akan terbang kepada Allah di atasAllah di atas di atas 
sayapnya; Malaikat adalah sebagai perantaranya yang membawanya terbang kepa-
da Allah; jadi sayap Malaikat berarti raka’at shalat.Allah; jadi sayap Malaikat berarti raka’at shalat.; jadi sayap Malaikat berarti raka’at shalat.

2050a Lih halaman selanjutnya

1.
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Apa saja yang diberikan oleh AllahAllah 
kepada manusia dari rahmat(Nya), tak 
seorang pun dapat mencegahnya, dan 
apa saja yang Ia cegah, tak seorang pun 
dapat memberikan itu sesudahnya. 
Dan Ia adalah �ang Maha-perkasa, 
�ang Maha-bijaksana.

Wahai manusia, ingatlah akan nik-
mat Allah kepada kamu. Adakah Kha-Allah kepada kamu. Adakah Kha- kepada kamu. Adakah Kha-
lik selain Allah yang memberi rezekiAllah yang memberi rezeki yang memberi rezeki 
kepada kamu dari langit dan bumi? 
Tak ada Tuhah selain Dia. Lalu bagai-
mana kamu dipalingkan?

Dan jika mereka mendustakan eng-
kau, maka sesungguhnya para Utusan 
sebelum engkau juga didustakan. Dan 
kepada Allah-lah semua perkara di-Allah-lah semua perkara di--lah semua perkara di-
kembalikan.

Wahai manusia, sesungguhnya janji 
Allah itu benar, maka janganlah kehi- itu benar, maka janganlah kehi-
dupan dunia menipu kamu. Dan ja-
ngan pula penipu ulung menipu kamu 
tentang Allah.Allah..

Sesungguhnya setan itu musuh ka-
mu, maka perlakukanlah dia sebagai 
musuh. Ia hanyalah mengajak golong-
annya agar mereka menjadi penghuni 
Neraka yang menghanguskan.

2050a Penambahan dalam ciptaan di sini boleh diartikan secara umum, 
yaitu ciptaan baru yang setiap detik terjadi di alam semesta, atau boleh jadi ini 
mengisyaratkan bertambahnya jumlah orang yang terpilih yang harus dilaksana-
kan melalui Nabi Suci. Atau boleh jadi yang dimaksud penambahan ciptaan dalam 
ciptaan ialah bahwa lambang kekuatan Malaikat tidak hanya terbatas dua, tiga, atau 
empat saja, karena banyak sekali Malaikat yang mempunyai kekuatan besar seperti 
Malaikat Jibril, yang dikatakan mempunyai enam ratus sayap.

2.
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Orang-orang yang kafir, mereka 
mendapat siksaan yang dahsyat. Dan 
orang-orang yang beriman dan berbuat 
baik, mereka mendapat pengampunan 
dan ganjaran yang besar.

Ruku’ 2  
Kebenaran akan menang

Apakah orang yang perbuatan 
jahatnya ditampakkan indah kepa-
danya, sehingga ia menganggap itu 
baik (sama dengan orang yang berbuat 
kebaikan)? Maka sesungguhnya AllahAllah 
membiarkan siapa yang Ia kehendaki 
dalam kesesatan, dan menunjukkan 
(jalan yang benar) kepada siapa yang 
Ia kehendaki; maka janganlah jiwa 
engkau merana dalam kesedihan atas 
mereka. Sesungguhnya Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-tahu akan apa yang mereka la-
kukan.

Dan Allah itu �ang mengutus angin,Allah itu �ang mengutus angin, itu �ang mengutus angin, 
maka (angin) itu menaikkan awan, la-
lu Kami menghalau itu ke tanah yang 
mati, dan dengan itu Kami menghi-
dupkan bumi setelah matinya. Demi-
kianlah kebangkitan.2050b

Barangsiapa menghendaki kekua-
saan, maka kekuasaan itu kepunyaan 
Allah semuanya. Kepada-Nya naiklah semuanya. Kepada-Nya naiklah 
kata-kata yang baik, dan perbuatan 
yang baik — Ia meninggikan itu. Dan 

2050b Terang sekali bahwa kebangkitan di sini ialah bangkitnya kehidupan 
rohani.
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orang-orang yang merencanakan ke-
jahatan — mereka mendapat siksaan 
yang dahsyat. Dan rencana mereka 
akan hancur.2051

Dan Allah telah menciptakan ka-Allah telah menciptakan ka- telah menciptakan ka-
mu dari debu, lalu dari benih manusia, 
lalu Ia membuat kamu berpasang-pa-
sang. Dan tiada wanita mengandung, 
dan tiada pula melahirkan, kecuali 
dengan pengetahuan-Nya. Dan tiada 
orang berpanjang umur diberi umur 
panjang, dan tiada pula yang dikurangi 
umurnya, melainkan semua itu ada 
dalam Kitab. Sesungguhnya ini adalah 
mudah bagi Allah.Allah..2052

Dan tak sama dua lautan itu: yang 
satu tawar, amat segar, enak diminum; 
dan yang lain asin, pahit. Namun dari 
masing-masing (lautan) itu kamu da-
pat makan ikan yang segar dan kamu 
keluarkan perhiasan yang kamu pa-
kai. Dan engkau melihat kapal-kapal 
membelah (laut), supaya kamu dapat 
mencari anugerah-Nya, dan agar ka-
mu bersyukur.

Ia memasukkan malam dalam 
siang, dan memasukkan siang dalam 
malam, dan Ia membuat matahari 
dan bulan untuk melayani (manusia), 

2051 Kemenangan akhir bagi kebenaran dan hancurnya kepalsuan tak dapat 
dinyatakan dengan kata-kata yang lebih terang lagi daripada ini. Kata-kata yang ba-
ik, naik kepada Allah, artinya subur dan berbuah; perbuatan baik akan ditinggikan,Allah, artinya subur dan berbuah; perbuatan baik akan ditinggikan,, artinya subur dan berbuah; perbuatan baik akan ditinggikan, 
sedangkan rencana untuk membinasakan Kebenaran akan hancur.

2052  Di sini terdapat isyarat bahwa biji kebenaran telah ditabur dan akan 
tumbuh dengan cara yang sama.
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masing-masing bergerak menuju wak-
tu yang sudah ditentukan. Ini adalah 
Allah, Tuhan kamu; kepunyaan Dia-, Tuhan kamu; kepunyaan Dia-
lah kerajaan itu. Dan mereka yang 
kamu seru selain Dia, tak mempunyai 
apa-apa.2053

Jika kamu menyeru kepada me-
reka, mereka tak mendengar seruan 
kamu; dan jika mereka mendengar, 
mereka tak dapat memberi jawaban 
kepada kamu. Dan pada Hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kamu da-
lam menyekutukan mereka. Dan tak 
seorang pun dapat memberitahukan 
kepada engkau seperti Tuhan �ang 
Maha-waspada.

Ruku’ 3  
Generasi baru dibangkitkan

Wahai manusia, kamulah orang 
yang sangat membutuhkan Allah;Allah;; 
Allah itu �ang Maha-kaya, �ang Ma- itu �ang Maha-kaya, �ang Ma-
ha-terpuji.

Jika Ia menghendaki, Ia akan me-
lenyapkan kamu dan mendatangkan 
ciptaan yang baru.

Dan ini tak sukar bagi Allah.Allah..

Dan tiada pemikul beban akan me-
mikul beban orang lain. Dan jika orang 
yang dimuati beban menyeru kepada 
orang lain untuk membawakan muat-

2053  Kata Arab qithmîr itu artinya titik putih yang terdapat pada pung-
gung buah kurma.
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annya, itu tak akan dibawakan sedikit 
pun, walaupun ia kerabatnya. Engkau 
hanya dapat memberi peringatan ke-
pada orang-orang yang takut kepada 
Tuhan mereka secara diam-diam, dan 
menegakkan shalat. Dan barangsiapa 
menyucikan dirinya, ia hanya menyu-
cikan diri untuk kebaikan sendiri. Dan 
kepada Allah tempat tujuan terakhir.Allah tempat tujuan terakhir. tempat tujuan terakhir.

Dan tak samalah orang buta dan 
orang melihat.

Dan tak (sama) pula gelap dan te-
rang.

Dan tak (sama) pula tempat teduh 
dan panas.

Dan tak (sama) pula orang hidup 
dan orang mati. Sesungguhnya AllahAllah 
membuat mendengar siapa yang Ia ke-
hendaki, dan engkau tak dapat mem-
buat mendengar orang yang ada dalam 
kubur.2054a

Engkau tiada lain hanyalah juru 
ingat.

Sesungguhnya Kami mengutus 
engkau dengan Kebenaran sebagai 
pengemban kabar baik dan juru ingat. 
Dan tiada suatu umat melainkan telah 

2054a  Perhatikanlah bagaimana kebenaran-kebenaran rohani dinyatakan 
dengan kata-kata yang bertalian dengan kehidupan jasmani. Orang yang ada da-
lam kubur ialah orang yang memusuhi Nabi Suci dengan gigih. Adapun orang yang 
melihat ialah orang yang membuka mata rohaninya; cahaya ialah cahaya rohani; 
orang yang hidup ialah orang yang hidup rohaninya; dan sebagainya.

19.
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berlalu di kalangan mereka seorang 
juru ingat.2055

Dan jika mereka mendustakan 
engkau, maka sesungguhnya orang-
orang sebelum mereka pun mendus-
takan — para Utusan mereka yang 
datang kepada mereka dengan tanda 
bukti yang terang, dan dengan Kitab-
kitab Suci, dan dengan Kitab yang me-
nerangi.2055a

Lalu Aku menghukum orang-
orang kafir, maka alangkah dahsyat 
murka-Ku.

Ruku’ 4  
Orang Pilihan

Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah menurunkan hujan dari awan, menurunkan hujan dari awan, 
lalu dengan itu Kami keluarkan buah-
buahan yang ber-aneka-ragam warna-
nya. Dan di gunung-gunung terdapat 
garis-garis, putih dan merah, berma-
cam-macam warnanya, dan (yang lain) 
hitam pekat.

2055  Ajaran yang luas bahwa pada tiap-tiap bangsa telah dibangkitkan 
Nabi, ini berulangkali diajarkan oleh Qur’an, dan yang paling aneh ialah ajaran 
semacam itu terdapat dalam wahyu permulaan di Makkah, demikian pula dalam 
wahyu belakangan di Madinah, Kebenaran besar yang beribu-ribu tahun lamanya 
tak dikenal orang-orang paling pandai di dunia, telah menerangi jiwa Nabi ummi 
Bangsa Arab, yang bahkan tak tahu bangsa-bangsa apa yang ada di muka bumi dan 
Kitab Suci apa yang mereka miliki. Hanya ajaran yang luas inilah yang dapat dija-
dikan dasar keuniversalan risalah Tuhan bagi seluruh umat manusia. Hanya orang 
yang mempunyai jiwa besar untuk mengakui kebenaran dalam semua agama itulah 
yang dapat mempersatukan sekalian manusia.

2055a Lihatlah tafsir nomor 527.

25.
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Dan begitu juga di antara manusia, 
dan binatang, dan ternak, ada yang 
beda-beda warnanya. Hanya orang-
orang yang mempunyai ilmulah yang 
takut kepada Allah di antara hamba-Allah di antara hamba- di antara hamba-
hamba-Nya. Sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-pe-
ngampun.

Sesungguhnya orang-orang yang 
membaca Kitab Allah dan menegak-Allah dan menegak- dan menegak-
kan shalat dan membelanjakan seba-
gian apa yang Kami rezekikan kepada 
mereka, dengan sembunyi dan dengan 
terbuka, mereka mengharapkan suatu 
keuntungan yang tak akan rusak.2056

Agar Ia membayar kembali kepada 
mereka ganjaran mereka, dan menam-
bahkan karunia-Nya kepada mereka. 
Sesungguhnya Ia itu �ang Maha-pe-
ngampun, �ang melipat-gandakan 
ganjaran.

Dan apa yang Kami wahyukan ke-
pada engkau tentang Kitab, adalah Ke-
benaran, yang membetulkan apa yang 
ada sebelumnya.2057 Sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-waspada, �ang itu �ang Maha-waspada, �ang 
Maha-melihat kepada hamba-hamba-
Nya.

2056  Kata tijârah makna aslinya jual-beli untuk mencari untung. Oleh se-
bab itu, kata tijârah di sini kami terjemahkan keuntungan.

2057  Hendaklah diingat, karena Qur’an mengakui bahwa pada tiap-tiap 
bangsa telah dibangkitkan Nabi, maka Qur’an mengakui bahwa Kitab Suci yang su-
dah-sudah pasti memuat ramalan tentang datangnya Nabi Suci. Ini adalah Wahyu 
Makkiyah zaman permulaan.
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Lalu Kami wariskan Kitab itu ke-
pada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami; maka di 
antara mereka ada yang lalim terha-
dap dirinya; dan di antara mereka ada 
yang mengambil jalan tengah; dan di 
antara mereka ada yang paling depan 
dalam menjalankan kebaikan dengan 
izin Allah.Allah..2058 Itu adalah karunia yang 
besar.

Taman-taman yang kekal yang 
mereka masuki — Di sana mereka 
akan dipakaikan gelang dari emas dan 
mutiara; sedang pakaian mereka di 
sana ialah sutera.2059

Dan mereka berkata: Segala puji 
kepunyaan Allah, �ang telah meng-Allah, �ang telah meng-, �ang telah meng-
hilangkan duka-cita dari kami. Se-
sungguhnya Tuhan kami adalah �ang 
Maha-pengampun, �ang melipat-gan-
dakan ganjaran.2060

2058  Setelah membahas Wahyu Qur’an kepada Nabi Suci, kita diberitahu 
bahwa Kitab Suci itu diwariskan kepada umat pilihan, yaitu kaum Muslimin yang 
terpilih untuk menyampaikan risalah agung ke seluruh dunia, tetapi umat pilihan 
itu tak sama segala-galanya. Di antara umat pilihan ada yang menganiaya dirinya 
— mereka tak memenuhi perintah-perintah Ilahi. Sebagian lain ada yang mengikuti 
jalan tengah; mereka tidaklah menganiaya dirinya, tetapi tidak pula aktif dalam 
menjalankan kebaikan. Sebagian lagi ada yang paling depan dalam mengerjakan 
kebaikan, yang di tempat lain disebut muqarrabûn (56:11), yaitu orang-orang yang 
terdekat kepada Allah. Dengan demikian teranglah bahwa umat yang disebut umatAllah. Dengan demikian teranglah bahwa umat yang disebut umat. Dengan demikian teranglah bahwa umat yang disebut umat 
pilihan itu tidak sama seluruhnya. Disebut umat pilihan karena pada mereka ada 
yang paling depan dalam mengerjakan kebaikan, yang orang-orang lain akan ber-
usaha untuk mengikuti percontohannya.

2059  Janji ini ditujukan kepada kehidupan dunia maupun kehidupan Akhi-
rat. Lihatlah tafsir 2685 yang menerangkan bahwa Khalifah ‘Umar memakaikan 
gelang emas Raja Kisra kepada Suraqah.

2060  Di sini dilukiskan gambaran Surga yang sebenarnya: Allah yang telah yang telah 
menghilangkan duka-cita dari kami. Ini menunjukkan bahwa bebas dari duka-cita 
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�ang dari karunia-Nya telah me-
nempatkan kami di rumah yang kekal 
selama-lamanya; di sana kami tak 
akan terkena lelah dan di sana kami 
tak akan terkena letih.2061

Dan orang-orang kafir, bagi mere-
ka adalah Api Neraka; kepada mereka 
tak akan disudahi sehingga mereka 
mati, dan siksaan di sana pun tak akan 
diringankan bagi mereka. Demikianlah 
Kami membalas setiap orang yang tak 
berterima kasih.

Dan di sana mereka akan berteriak 
minta tolong; Tuhan kami, keluarkan-
lah kami! Kami akan berbuat keba-
ikan selain yang biasa kami lakukan. 
Bukankah Kami telah memberi umur 
panjang kepada kamu, yang bagi siapa 
yang mau ingat, ia dapat ingat. Dan 
juru ingat telah datang kepada kamu. 
Maka rasakanlah, dan bagi kaum lalim 
tak ada penolong.

Ruku’ 5  
Siksaan disebabkan perbuatan jahat

Sesungguhnya Allah itu �ang Ma-Allah itu �ang Ma- itu �ang Ma-
ha-mengetahui barang gaib di langit 
dan di bumi. Sesungguhnya Ia itu �ang 

dan ketakutan adalah nikmat Surga yang sebenarnya. Janji yang berulangkali dibe-
rikan kepada kaum mukmin bahwa mereka tak akan ditimpa ketakutan dan duka 
cita, menjelaskan kebenaran yang sama, dan menunjukkan bahwa Surga itu dimulai 
dari dunia ini.

2061  Perhatikanlah gambaran selanjutnya tentang Surga rohani: Di mana 
manusia terkena lelah dan letih. Semuanya adalah kedamaian, kepuasan, dan ber-
kah yang besar.
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Maha-mengetahui apa yang ada dalam 
hati.

Ia adalah �ang membuat kamu 
khalifah di bumi. Maka barangsiapa 
kafir, maka kekafirannya menimpa 
dirinya. Dan kekafiran mereka tak 
menambah apa-apa bagi kaum kafir 
di sisi Tuhan mereka kecuali hanya 
kebencian; dan kekafiran mereka tak 
menambah apa-apa bagi kaum kafir 
kecuali hanya kerugian.

Katakan: Apakah kamu melihat 
para sekutu kamu yang kamu seru 
selain Allah? Perlihatkanlah kepadakuAllah? Perlihatkanlah kepadaku? Perlihatkanlah kepadaku 
apa saja yang telah mereka ciptakan 
tentang bumi! Atau apakah mereka 
mempunyai saham di langit? Atau apa-
kah Kami berikan kepada mereka Ki-
tab, sehingga mereka mengikuti tanda 
bukti yang terang daripadanya? Tidak, 
malahan kaum lalim sebagian mereka 
tiada menjanjikan kepada sebagian 
yang lain kecuali hanya penipuan.

Sesungguhnya Allah menahan la-Allah menahan la- menahan la-
ngit dan bumi agar tidak lenyap. Dan 
apabila (langit dan bumi) itu lenyap, 
tiada yang dapat menahan itu sesudah 
Dia. Sesungguhnya Dia itu �ang Maha-
penyantun, �ang Maha-pengampun.

Dan mereka bersumpah demi 
Allah dengan sekuat sumpah mereka, dengan sekuat sumpah mereka, 
jika seorang juru ingat datang kepada 
mereka, niscaya mereka akan lebih 
terpimpin daripada salah satu di anta-
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ra umat-umat. Tetapi tatkala seorang 
juru ingat datang kepada mereka, tia-
da menambah kepada mereka kecuali 
hanya kebencian.2062

Berlaku sombong di bumi dan me-
ren-canakan kejahatan. Dan rencana 
jahat tak akan melingkupi kepada siapa 
pun selain kepada yang merencanakan 
sendiri. Maka mereka tak menantikan 
apa-apa kecuali hanya cara-cara orang 
zaman dahulu. Tetapi engkau tak akan 
menemukan perubahan dalam sun-
nahnya Allah; dan engkau tak akanAllah; dan engkau tak akan; dan engkau tak akan 
menemukan penyim-pangan dalam 
sunnahnya Allah.Allah..

Apakah mereka tak bepergian di 
bumi dan melihat bagaimana kesu-
dahan orang-orang sebelum mereka? 
Padahal mereka lebih hebat daripada 
mereka dalam kekuatan. Dan AllahAllah 
itu, tak ada sesuatu di langit maupun 
di bumi yang dapat lepas dari-Nya. Se-
sungguhnya Dia itu �ang Maha-tahu, 
�ang Maha-kuasa.

Dan sekiranya Allah menyiksaAllah menyiksa menyiksa 
manusia karena apa yang mereka 
kerjakan, niscaya Ia tak meninggalkan 
di atas punggungnya suatu makhluk 
pun,2063 tetapi Ia menangguhkan itu 

2062  Di Tanah Arab terdapat pula umat �ahudi dan umat Nasrani, yang 
sama bobroknya seperti kaum penyembah berhala Arab. Oleh karena itu Bangsa 
Arab dikatakan, bahwa apabila seorang Nabi datang kepada bangsa-bangsa lain, 
mereka harus mengikuti beliau, dan memberi contoh tentang kebaikan.

2063  Kalimat yang serupa tercantum dalam 16:61: “Dan sekiranya AllahAllah 
membinasakan manusia karena kelaliman mereka, niscaya tak akan tertinggal di 
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sampai waktu yang ditentukan; maka 
tatkala waktu itu datang, lalu sesung-
guhnya Allah itu �ang Maha-melihatAllah itu �ang Maha-melihat itu �ang Maha-melihat 
kepada hamba-hamba-Nya.

bumi satu makhluk pun”. Jadi terang sekali bahwa yang dimaksud dâbbah atau 
makhluk di sini ialah orang-orang yang melekat ke bumi, orang-orang yang bodoh 
tentang kehidupan yang tinggi dan tentang nilai-nilai kehidupan rohani, atau orang-
orang yang lalim; lihatlah tafsir nomor 1863 dan 2029.[]
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SURAT 36  
YÂ SÎN  

(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 83 ayat)

Judul Surat ini diambil dan huruf singkatan Yâ Sîn, yang ini ditujukan kepada 
Nabi Suci. Tujuannya ialah untuk menerangkan bahwa manusia dapat mencapai ke-
sempurnaan, yaitu mencapai tujuan hidup yang sebenarnya melalui kontak dengan 
manusia sempurna (insan kamil), Muhammad saw. Surat Yâ Sîn disebut jantung 
Qur’an (Tr. 43:6), mengingat pentingnya persoalan yang dibahas di dalamnya. Ada-
pun mengenai tanggal diturunkan Surat ini dan tempat Surat ini dalam susunan 
Qur’an, lihatlah kata pengantar pada Surat 34.

Surat ini menjunjung tinggi kebenaran Qur’an, dan ini diterangkan dalam 
ruku’ pertama; walaupun mula-mula terjadi perlawanan sengit terhadap Qur’an, 
tetapi akhirnya Qur’an memberi hidup kepada orang yang mati (rohaninya). Ruku’ 
kedua menerangkan dengan kalam ibarat tentang gambaran wahyu yang sudah-
sudah. Ruku’ ketiga menarik perhatian akan suatu tanda bukti tentang kebenaran 
Qur’an pada kodrat alam — tentang bagaimana sesudah kematian akan menyusul 
kehidupan, dan bagaimana sesudah gelap akan menyusul terang — dengan demi-
kian menunjukkan bahwa ada undang-undang yang serupa yang bekerja di alam 
rohani. Ruku’ keempat menerangkan bahwa orang yang menerima Qur’an dan 
orang yang menolak Qur’an, akan diperlakukan sendiri-sendiri, sehingga ganjar-
an dan pembalasan mereka akan membuktikan kebenaran Qur’an. Ruku’ kelima 
atau ruku’ terakhir menarik perhatian akan adanya hari Kiamat atau hidup sesudah 
mati, karena hanya itu sajalah yang dapat membuat manusia bertanggungjawab 
atas perbuatan sendiri, dan dapat mendatangkan perubahan yang sebenarnya, dan 
dapat mencapai kesempurnaan.[]www.aaiil
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1214 Juz    XXIIYa Siin

Ruku’ 1  
Kebenaran Qur’an Suci

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-Allah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Wahai manusia!2064

Demi Qur’an, yang penuh hikmah! 

Sesungguhnya engkau adalah salah 
seorang dari para Utusan.

Di atas jalan yang benar.

Wahyu dari (Tuhan) Yang Maha-
perkasa, Yang Maha-pengasih.

Agar engkau memberi peringatan 
kepada kaum, yang ayah-ayah mereka 
belum pernah diberi peringatan, maka 
mereka lengah.2065

Sesungguhnya firman terbukti be-
nar bagi kebanyakan mereka, maka 
mereka tak beriman.2066

Sesungguhnya Kami telah mema-

2064   Menurut I’Ab, arti Yâ Sîn menurut dialek Thayy ialah yâ insân, arti-
nya wahai manusia atau wahai manusia sempurna. Jadi yâ yang artinya wahai ini 
tetap dipertahankan, sedang kata insân yang artinya manusia, ini disingkat dengan 
sîn. Hampir semua mufassir sama pendapatnya bahwa yang dituju oleh singkatan 
Yâ Sîn ialah Nabi Suci Muhammad saw.

2065  Peringatan Nabi Suci itu mula-mula ditujukan kepada orang-orang 
Makkah; tetapi beliau itu juga juru ingat bagi sekalian bangsa di dunia; lihatlah 
25:1.

2066  Pendapat Sale bahwa firman di sini hukuman yang dijatuhkan kepa-
da Adam pada waktu ia jatuh dalam dosa adalah tafsiran Kristen terhadap ajaran 
Islam. Adapun yang dimaksud firman yang ternyata benar, ialah bahwa mula-mula 
Kebenaran itu dimusuhi, tetapi akhirnya mendapat kemenangan.

1.
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1215Surat  36 Kebenaran Qur’an Suci

sang rantai pada leher mereka sampai 
ke dagu, maka mereka mengangkat 
kepala mereka ke atas.2067

Dan Kami memasang satu tabir di 
depan mereka dan satu tabir (lagi) di 
belakang mereka, dengan demikian 
Kami menutup mereka, sehingga me-
reka tak bisa melihat.2068

Dan sama saja bagi mereka, apa-
kah engkau memperingatkan mereka 
ataukah engkau tak memperingatkan 
mereka, mereka tak beriman.

Engkau hanya dapat memberi per-
ingatan kepada orang yang mau meng-
ikuti Peringatan dan takut kepada Tu-
han Yang Maha-pemurah dalam sem-
bunyi-sembunyi. Maka berilah kabar 
baik kepadanya tentang pengampunan 
dan ganjaran yang mulia.

Sesungguhnya Kami telah menghi-
dupkan orang mati, dan Kami menu-
liskan apa yang telah mereka lakukan 
dahulu, dan (menuliskan) jejak-jejak 
mereka; dan Kami mencatat segala 

2067  Ini adalah gambaran tentang sikap kaum kafir yang sombong terha-
dap dakwah Nabi Suci. Adapun akibat perbuatan mereka yang dikatakan berasal da-
ri Allah, lihatlah tafsir nomor 44. Rantai kesombongan dan kekeras-kepalaan itulahAllah, lihatlah tafsir nomor 44. Rantai kesombongan dan kekeras-kepalaan itulah, lihatlah tafsir nomor 44. Rantai kesombongan dan kekeras-kepalaan itulah 
sebenarnya hal-hal yang merintangi mereka untuk mendengarkan dan menerima 
pesan Nabi Suci.

2068  Ini karena kekeras-kepalaan mereka sendiri. Tabir yang ada di depan 
mereka merintangi mereka untuk melihat ke muka, jika mereka mau mengikuti 
Kebenaran, mereka akan dinaikkan ke derajat yang luhur; adapun tabir yang ada di 
belakang mereka merintangi mereka melihat ke belakang tentang sejarah bangsa-
bangsa yang telah dibinasakan karena mereka menolak Kebenaran.

9.

10.
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sesuatu dalam Kitab yang terang.2069

Ruku’ 2  
Menguatkan Kebenaran

Dan kemukakanlah kepada mere-
ka suatu tamsil tentang penduduk ko-
ta, tatkala para Utusan datang kepada 
mereka.

Tatkala Kami mengutus dua orang 
kepada mereka, mereka mendusta-
kan dua orang itu; lalu Kami perkuat 
dengan orang ketiga, maka mereka 
berkata: Sesungguhnya kami diutus 
kepada kamu.2070

Mereka berkata:2071 Kamu tiada 
lain hanyalah manusia biasa seperti 
kami, dan Tuhan Yang Maha-pemurah 
tak menurunkan apa-apa; kamu tiada 

2069  Yang dimaksud apa yang telah mereka lakukan dahulu ialah perbu-
atan mereka, sedang jejak-jejak mereka ialah bekas-bekas yang mereka tinggalkan 
agar diikuti oleh orang lain.

2070  Hendaklah diingat bahwa ini hanya suatu perumpamaan, sebagai-
mana disebutkan dalam ayat sebelumnya; oleh karena itu keliru sekali mufassir 
yang menyebut nama suatu kota, dan menyebut nama tiga Utusan yang datang ke 
sana bersama-sama. Perumpamaan itu dikemukakan hanya untuk menunjukkan 
kebenaran Nabi Suci. Dua Utusan yang diutus sebelumnya ialah Nabi Musa dan 
Nabi ‘Isa, yang dua-duanya meramalkan seterang-terangnya kedatangan Nabi Suci. 
Adapun Utusan yang ketiga yang memperkuat dua Utusan sebelumnya itu tiada 
lain hanyalah Nabi Suci sendiri, yang terpenuhinya ramalan pada diri beliau itu tak 
sangsi lagi memperkuat kebenaran wahyu yang sudah-sudah. Peng-Yahudian atau 
peng-Kristenan Tanah Arab dan pengembalian mereka ke jalan yang benar dari pe-
nyembahan berhala, telah diusahakan oleh para pengikut Nabi Musa dan Nabi ‘Isa, 
tetapi dua-duanya mengalami kegagalan, dan kini diutuslah Utusan yang ketiga.

2071   Pesan tiga Nabi kepada umat beliau adalah pesan umum dari semua 
Nabi, dan jawaban umat beliau pun adalah jawaban umum umat itu, ini selaras 
dengan perumpamaan tersebut.

13.
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lain hanyalah berdusta.2072

Mereka (para Utusan) berkata: Tu-
han kami tahu bahwa sesungguhnya 
kami diutus kepada kamu.

Dan tiada lain tugas kami hanyalah 
menyampaikan (risalah) yang terang.

Mereka berkata: Sesungguhnya 
kami meramalkan datangnya keburuk-
an dari kamu.2073 Jika kamu tak mau 
berhenti, niscaya kami akan merajam 
kamu, dan niscaya siksaan yang pedih 
dari kami akan menimpa kamu.

Mereka (para Utusan) berkata: Na-
sib buruk kamu menyertai kamu. Apa! 
Jika kamu diperingatkan!2074 Tidak, 
malahan kamu kaum yang melanggar.

Dan dari bagian kota yang jauh da-
tanglah seorang pria sambil berlari.2075 

2072  Hendaklah diingat, bahwa umat itu mendustakan semua Wahyu. 
Bangsa Arab menolak Wahyu yang sudah-sudah dan pula Wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Suci.

2073   Kesengsaraan akan menimpa sebagian umat jika seorang Nabi mun-
cul di antara mereka. Di tempat lain dalam Qur’an, undang-undang itu berbunyi: 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus para Utusan kcpada umat sebelum eng-
kau, lalu Kami timpakan kepada mereka kesengsaraan dan kesusahan agar mereka 
berendah-hati” (6:42). Kesengsaraan inilah yang dituju, yaitu orang yang menolak 
para Utusan itu.

2074 Mereka diberitahu bahwa kesengsaraan itu bukan disebabkan karena 
datangnya Nabi Suci, melainkan akibat dari perbuatan jahat mereka sendiri; peker-
jaan Nabi Suci hanyalah memperingatkan akibat dari perbuatan jahat mereka.

2075  Orang ini ibaratnya orang yang beriman kepada Kebenaran. Setiap 
Nabi pasti mempunyai pengikut dari kalangan umatnya yang menjadi saksi akan 
kebenaran Nabi itu. Demikianlah Qur’an menerangkan ada seorang di antara orang-
orangnya Fir’aun yang beriman (40:28), dan Yusuf Arimathea beriman dan membe-
ri bantuan kepada Nabi ‘Isa. Nabi Muhammad saw. mempunyai pengikut semacam 
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Ia berkata: Wahai kaumku, ikutilah 
para Utusan.

Ikutilah dia yang tak minta ganjar-
an kepada kamu, dan mereka ada di 
jalan yang benar.

JUZ XXIII

Dan alasan apakah yang aku punyai 
jika aku tak mengabdi kepada Tuhan 
Yang menciptakan aku dan kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.

Apakah aku akan mengambil tu-
han-tuhan selain Dia yang jika Tuhan 
Yang Maha-pemurah hendak menim-
pakan kemalangan kepadaku, syafa’at 
mereka tak menguntungkan sedikit 
pun kepadaku, dan mereka tak dapat 
menyelamatkan aku.

Lalu jika demikian, niscaya aku 
dalam kesesatan yang terang.

Sesungguhnya aku beriman kepa-
da Tuhan kamu, maka dengarkanlah 
aku.

Dikatakan: Masuklah ke Taman.2076 
Ia berkata: Ah, sekiranya kaumku me-
ngetahui.

Bagaimana Tuhanku mengampuni 

Abu Bakar yang beriman pertama kali, sedangkan orang-orang lain mendustakan.
2076  Ini adalah janji kepada orang mukmin bahwa ia akan mendapatkan 

kenikmatan dan kebahagiaan. Ayat berikutnya menerangkan bahwa ia akan diberi 
kehormatan di dunia ini.
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aku dan membuat aku golongan orang 
yang terhormat.

Dan Kami tak menurunkan kepada 
kaumnya balatentara dari langit sesu-
dah dia, dan Kami memang tak pernah 
menurunkan.2077

Itu tiada lain hanyalah teriakan 
satu kali, dan tiba-tiba, mereka tak 
bergerak.2078

Aduh celaka sekali hamba-hamba 
itu! Tiada datang kepada mereka seo-
rang Utusan melainkan mereka mem-
perolok-olokkan dia.

Apakah mereka tak melihat berapa 
banyak generasi sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan karena mereka 
tak mau kembali kepada mereka?2079

Dan sesungguhnya semua (orang) 
— semua saja — akan dibawa ke ha-
dapan Kami.

Ruku’ 3  
Tanda bukti Kebenaran

Dan suatu tanda bukti bagi mereka 

2077   Ayat ini menghilangkan salah pengertian tentang jatuhnya siksaan. 
Untuk menyiksa orang jahat, tak perlu diturunkan bala-tentara dari atas, tetapi 
cukup untuk mendatangkan beberapa sebab di dunia ini.

2078   Bandingkanlah dengan ayat 49, yang menerangkan bahwa shaihah 
atau teriakan satu kali adalah siksaan yang diancamkan kepada para musuh Nabi 
Suci. Adapun arti teriakan satu kali hanyalah siksaan yang tiba-tiba.

2079  Ayat ini dapat pula berarti bahwa banyak generasi sebelum mereka 
yang dibinasakan karena mereka tak mau kembali kepada para Utusan.
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ialah bumi yang mati. Kami menghi-
dupkan itu dan Kami keluarkan da-
rinya biji-bijian, lalu mereka makan 
sebagian (biji-bijian) itu.2080

Dan di sana Kami membuat kebun-
kebun kurma dan anggur, dan di sana 
Kami pancarkan mata air-mata air,

Agar mereka makan sebagian bu-
ah-buahannya, dan tangan mereka tak 
mengerjakan itu. Apakah mereka tak 
bersyukur?

Maha-suci Tuhan Yang mencipta-
kan segala sesuatu berpasang-pasang, 
baik apa yang ditumbuhkan oleh bumi 
maupun jenis mereka sendiri, demiki-
an pula apa yang mereka tak tahu.2081

Dan suatu tanda bukti bagi mereka 
ialah malam hari. Kami tanggalkan 
siang daripadanya, lalu tiba-tiba, me-
reka dalam kegelapan.2082

2080  Berulangkali disebutkan bahwa menghidupkan bumi yang mati itu 
mengibaratkan pembangunan yang dilaksanakan oleh Qur’an. Bagaimana matinya 
bumi pada waktu datangnya Nab Suci, teristimewa Tanah Arab, itu tak dapat dilu-
kiskan dalam tafsir yang amat terbatas ini. Lalu jika alam fisik menunjukkan beker-
janya undang-undang Tuhan bahwa setelah bumi itu mati lalu dihidupkan kembali, 
mengapa tidak undang-undang Tuhan itu bekerja di alam rohani?

2081  Ayat ini menetapkan dasarnya ilmu pengetahuan yang luhur, yakni 
semua makhluk itu berpasang-pasangan, bahkan dunia tumbuh-tumbuhan pun 
berpasang-pasangan. Demikian pula hal-hal yang belum diketahui oleh manusia. 
Dahulu Bangsa Arab sungguh-sungguh tak tahu hal ini, tetapi penyelidikan ilmu 
pengetahuan mutakhir menguatkan kebenaran ini.

2082   Kini gelapnya kebodohan pasti lenyap, karena sebagaimana terjadi 
di alam fisik, siang dan malam selalu silih berganti; demikian pula di alam rohani, 
terang-benderang selalu diikuti oleh gelap-gulitanya kebodohan, dan ini diikuti lagi 
oleh terang-benderang.
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Dan matahari bergerak ke tempat 
tujuannya. Itu adalah ketentuan Tu-
han Yang Maha-perkasa, Yang Maha-
tahu.2083

Dan bagi bulan, Kami tentukan 
kepadanya tingkatan-tingkatan, sam-
pai (bulan) itu kembali seperti pelepah 
kurma yang tua.2084

Tak ada bagi matahari menyusul 
bulan dan tak pula malam hari men-
dahului siang. Dan semuanya meng-
apung di atas garis edarnya.

Dan suatu tanda bukti bagi mereka 
ialah, bahwa Kami mengangkut ketu-
runan mereka dalam kapal yang penuh 
muatan,2085

Dan Kami ciptakan untuk mereka 
yang serupa dengan itu, yang mereka 
naiki.2085a

2083   Yang dituju oleh ayat ini ialah revolusi matahari di ruang angkasa, 
suatu kebenaran yang diketemukan baru-baru ini saja.

2084  Ayat ini hanyalah menggambarkan bulan yang ramping dan meleng-
kung yang rupanya mirip seperti pelepah pohon kurma yang kering. Demikian pula 
kebenaran, yaitu mula-mula nampak sepele, tetapi tak lama kemudian memancar-
kan sinarnya bagaikan bulan purnama. Dalam kata ‘adâ (lembah), terang sekali 
terdapat petunjuk bahwa cahaya Islam akan mengalami kemunduran, tetapi akan 
memancarkan lagi sinarnya yang terang.

2085  Kebenaran dan kepalsuan pun mempunyai arah sendiri-sendiri yang 
dituju. Sebagaimana malam pasti lenyap setelah munculnya siang, demikian pula 
kepalsuan pasti sirna menghadapi sinar kebenaran. Mengapungnya benda-benda 
langit dalam orbitnya masing-masing adalah pemyataan di luar ilmu pengetahuan 
orang Arab tiga belas abad yang lampau. Qur’an adalah Kitab yang berisi petunjuk 
bagi rohani manusia, tetapi Qur’an banyak membuka rahasia kebenaran ilmu pe-
ngetahuan yang belum diketahui oleh manusia pada waktu Qur’an diturunkan.

2085a Lih halaman berikutnya
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Dan jika Kami menghendaki, Kami 
dapat menenggelamkan mereka, lalu 
tak ada pertolongan bagi mereka, dan 
mereka tak akan diselamatkan.2086

Terkecuali dengan rahmat dari Ka-
mi dan kesenangan untuk sementara 
waktu.

Dan jika dikatakan kepada mere-
ka: Berjaga-jagalah terhadap apa yang 
ada di depan kamu dan apa yang ada di 
belakang kamu agar kamu dikaruniai 
rahmat.2087

Dan tiada datang kepada mereka 
ayat di antara ayat-ayat Tuhan mere-
ka, melainkan mereka berpaling dari-
padanya.

Dan jika dikatakan kepada mere-
ka: Belanjakanlah sebagian dari apa 
yang diberikan oleh Allah kepada ka-Allah kepada ka- kepada ka-
mu, orang-orang kafir berkata kepada 
orang-orang beriman: Apakah kami 
harus memberi makan kepada orang 

2085a Ayat 41 menerangkan kapal-kapal yang mengangkut manusia di la-
ut. Ini telah diketahui oleh manusia pada waktu Qur’an diturunkan. Tetapi yang 
diterangkan oleh ayat ini bukanlah kapal, melainkan yang serupa dengan itu. Ini 
adalah kapal-kapal yang mengangkut manusia di udara, yaitu kapal udara dan kapal 
terbang zaman sekarang. Konon dikatakan bahwa itu diciptakan oleh Allah, karenaAllah, karena, karena 
hanya dengan melalui ilmu pengetahuan dan alat-alat yang diberikan oleh AllahAllah 
maka manusia mampu memperoleh keahlian dalam bidang angkasa, dan mampu 
membuat kapal udara.

2086   Ini adalah peringatan tentang siksaan yang akan dijatuhkan. Diteng-
gelamkan di lautan artinya mereka akan dihancurkan, di mana pun itu terjadi. Jadi 
perkataan yang dipilih untuk menggambarkan itu adalah perkataan yang mene-
rangkan tak berdayanya orang yang dijatuhi siksaan.

2087  Yang dimaksud apa yang ada di depan kamu ialah siksaan yang pasti 
menimpa mereka di dunia, sedang apa yang ada di belakang kamu ialah akibat per-
buatan jahat yang akan mereka alami di Akhirat.
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yang jika Allah menghendaki, Ia dapatAllah menghendaki, Ia dapat menghendaki, Ia dapat 
memberi makan kepadanya? Kamu 
tiada lain hanyalah dalam kesesatan 
yang terang.2088

Dan mereka berkata: Kapankah 
terlaksananya janji itu jika kamu orang 
yang benar? 

Tiada mereka menanti kecuali 
hanya teriakan satu kali yang akan 
menimpa mereka, selagi mereka ber-
tengkar.

Maka mereka tak mampu membu-
at wasiat, dan tak pula mereka kembali 
kepada keluarga mereka.2089

Ruku’ 4  
Ganjaran dan Siksaan

Dan terompet ditiup, maka tiba-
tiba mereka (keluar) dari kuburan, 
dan bergegas (menuju) kepada Tuhan 
mereka.

Mereka berkata: Aduh celaka sekali 
kami ini! Siapakah yang membangkit-
kan kami dari tempat tidur kami?2090 
Inilah apa yang dijanjikan oleh Tuhan 

2088  Maka dari itu mereka tak mengusahakan diri tunduk kepada AllahAllah 
dan tak pula cinta kasih kepada sesama manusia.

2089   Ini adalah ramalan yang menggambarkan keadaan perang Badar. Ka-
um Quraisy menyerbu Madinah untuk memusnahkan Islam, tetapi para pemimpin 
kejahatan itu sendirilah yang binasa, dan mereka tak membuat surat wasiyat, dan 
tak pula kembali kepada keluarga mereka.

2090   Kuburan itu disebut tempat tidur, sekalipun bagi kaum kafir, karena 
jika dibandingkan dengan siksa Neraka yang pedih, kuburan itu ibarat tempat tidur 
bagi mereka. Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud kuburan ialah keadaan sete-
lah berakhirnya hidup di dunia.

48.

49.

50.

51.

52.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1224 Juz    XXIIIYa Siin

Yang Maha-pemurah, dan benarlah 
sabda para Utusan.

Itu tiada lain hanyalah teriakan sa-
tu kali, maka tiba-tiba mereka dibawa 
semuanya ke hadapan Kami.

Maka pada hari itu tak ada jiwa 
yang diperlakukan tak adil sedikit pun; 
dan tiada kamu dijatuhi pembalasan 
kecuali apa yang telah kamu lakukan.

Sesungguhnya pada hari itu para 
penghuni Surga dalam kesibukan yang 
menyenangkan.

Mereka dan istri mereka ada di tem-
pat teduh, bersandar di atas sofa yang 
empuk.

Di sana mereka mendapat buah-
buahan, dan mereka mendapat apa 
yang mereka ingini.

Damai! Firman dari Tuhan Yang 
Maha-pengasih.2091

Dan menyingkirlah kamu pada hari 
ini, wahai orang-orang yang berdosa!

Bukankah Aku telah memerintah-
kan kepada kamu wahai Bani Adam, 
bahwa kamu janganlah mengabdi ke-
pada setan? Sesungguhnya ia adalah 
musuh kamu yang terang.

2091  Di sini kita mendapat gambaran lain tentang Surga orang Islam. Se-
telah dilukiskan berbagai kenikmatan, lalu disingkat dengan satu perkataan, yaitu 
damai.
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Dan agar kamu mengabdi kepada-
Ku. Inilah jalan yang benar.

Dan sesungguhnya ia menyesatkan 
banyak orang di antara kamu. Apakah 
kamu tak mengerti?

Inilah Neraka yang dijanjikan ke-
pada kamu.

Masuklah hari ini ke sana karena 
kamu kafir.

Pada hari itu Kami akan menyegel 
mulut mereka, dan hanya tangan-
tangan mereka yang akan berbicara 
kepada Kami, dan kaki mereka akan 
berdiri saksi atas apa yang mereka 
usahakan.

Dan jika Kami menghendaki, nis-
caya Kami cungkil mata mereka, lalu 
mereka akan berebut untuk sampai di 
jalan pertama kali tetapi bagaimana 
mereka dapat melihat?2093

Dan jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami ubah bentuk mereka di 
tempat mereka, lalu mereka tak mam-
pu berjalan terus, dan tak (mampu) 
pula kembali.2094

2093  Ini adalah siksaan bagi orang yang menolak. Mereka menutup mata 
terhadap Kebenaran begitu rapat sehingga mata mereka menjadi buta: mereka tak 
dapat melihat lagi, sekalipun mereka menginginkannya.

2094  Kata maskh artinya berubah dari keadaan baik menjadi buruk. Jadi 
kata masakhahû berarti mengubah rupanya menjadi bertambah buruk atau ber-
tambah jelek (LL), dan kata masakhan-nâqata berarti menjadikan unta betina ku-
rus dan melukai punggungnya karena lelah dan kerja berat (LL). Oleh karena itu 
kata-kata mengubah bentuk mereka di tempat mereka berarti mencabut kekuasaan 
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Ruku’ 5 
Hari Kebangkitan

Dan barangsiapa Kami beri umur 
panjang, niscaya Kami kembalikan ke-
pada keadaan kejadiannya yang hina 
(buruk). Apakah mereka tak menger-
ti?2095

Dan Kami tak mengajarkan sya’ir 
kepadanya, dan itu tak layak bagi-
nya.2096 Itu tiada lain hanyalah Per-
ingatan dan Qur’an yang terang.

Untuk memberi peringatan kepa-
da orang yang hidup, dan agar sabda 
terbukti benar terhadap kaum kafir.

Apakah mereka tak melihat, bah-
wa Kami menciptakan ternak untuk 
mereka dari apa yang dikerjakan oleh 
tangan Kami, lalu mereka menjadi pe-
milik dari (ternak) itu.

Dan Kami taklukkan (ternak) itu 
kepada mereka, maka sebagian itu 
mereka naiki, dan sebagian lagi mere-
ka makan.

Dan dalam (ternak) itu mereka 
mempunyai banyak manfaat dan mi-
numan. Apakah mereka tak berterima 
kasih?

mereka dan menjadikan mereka lemah dan mengembalikan mereka dalam keadaan 
yang buruk.

2095  Ini adalah undang-undang umum tentang kodrat alam, yakni segala 
sesuatu yang hidup pasti akan menjadi semakin buruk, ini berlaku bagi perorangan 
maupun bagi bangsa.

2096  Qur’an bukan sebagai sya’ir dimaksud untuk memberitahukan serius-
nya persoalan yang dibahas dalam Qur’an.
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Dan mereka mengambil tuhan-tu-
han selain Allah agar mereka ditolong.Allah agar mereka ditolong. agar mereka ditolong.

 (Tuhan-tuhan) itu tak mampu me-
nolong mereka, dan mereka balatenta-
ra yang dibawa di hadapan mereka.2097

Janganlah ucapan mereka mem-
buat engkau dukacita. Sesungguhnya 
Kami tahu apa yang mereka rahasia-
kan dan apa yang mereka bentangkan.

Apakah manusia tak tahu bahwa 
Kami menciptakan dia dari benih 
manusia yang kecil? Lalu tiba-tiba, ia 
adalah pembantah yang terang?

Dan ia membuat tandingan bagi 
Kami2098 dan lupa akan kejadian sen-
diri. Ia berkata: Siapakah yang meng-
hidupkan tulang-tulang pada waktu 
itu busuk?

Katakan: Yang menghidupkannya 
ialah Tuhan Yang mula-mula mencip-
takan itu. Dan Ia adalah Yang Maha-
tahu akan segala ciptaan.

Yang membuat api untuk kamu 
dari pohon yang hijau, sehingga kamu 
dapat menyalakan dengan itu.2098a

2097 Para pemimpin yang berdosa akan dihadapkan untuk menerima sik-
saan di hadapan para pengikut mereka, dan mereka tak mampu menolong mereka. 
Atau, para penyembah tuhan-tuhan palsu akan dihadapkan untuk menerima siksa-
an di hadapan tuhan-tuhan palsu, dan mereka tak mampu menolong mereka.

2098  Yang dimaksud membuat tandingan ialah menyekutukan tuhan-tu-
han palsu dengan Allah.Allah..

2098a Lih halaman berikutnya
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Bukankah Tuhan Yang telah men-
ciptakan langit dan bumi kuasa men-
ciptakan yang serupa dengan itu?2098b 
Ya! Dan Ia adalah Yang menciptakan 
(segala sesuatu), Yang Maha-tahu.

Perintah-Nya, jika Ia menghendaki 
sesuatu, hanyalah berfirman kepada-
nya: Jadi! Maka jadilah itu.

Maka Maha-suci Tuhan Yang ada 
di tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, 
dan kepada-Nya kamu akan dikemba-
likan.

2098a Yang dimaksud di sini ialah keajaiban alam tentang pohon-pohon 
damar yang terbakar karena dahan-dahannya membentuk api dengan geseran ka-
rena geseran pusaran angin. Sama halnya seperti hidup baru yang dihasilkan karena 
adanya hubungan antara seseorang dengan Manusia Sempurna (insan kamil) yang 
diutus Allah, dan hidup baru bersamanya ini adalah landasan hidup di Akhirat.Allah, dan hidup baru bersamanya ini adalah landasan hidup di Akhirat., dan hidup baru bersamanya ini adalah landasan hidup di Akhirat.

2098b Kata aslinya ialah mitslahum, yang kata ganti hum (mereka) itu di-
tujukan kepada manusia, bukan ditujukan kepada langit dan bumi. Oleh karena itu, 
pada hari Kiamat, manusia akan seperti keadaan mereka di dunia, tetapi bukanlah 
sama dalam tubuhnya yang dibuat dari tanah. Di tempat lain, setelah Qur’an me-
nerangkan kebenaran manusia bahwa mereka akan dijadikan ciptaan baru, Qur’an 
berfirman: “Sesungguhnya Kami tahu apa yang dikurangi oleh bumi tentang mere-
ka, dan di sisi Kami adalah Kitab yang memelihara” (50:4). Boleh saja tubuh ma-
nusia menjadi tanah, tetapi apa yang dilakukan oleh manusia tentang kebaikan dan 
keburukan, tetap akan tersimpan, dan itulah yang akan berubah menjadi bentuk 
tubuh baru sesuai dengan perbuatan baik atau perbuatan buruk. Pengertian tentang 
hari Kiamat dibikin terang dalam Islam, dan hari Kiamat dimaksud untuk memberi 
hidup baru kepada sekalian manusia. Akhirnya jiwa manusia dikembalikan kepada 
Ruh Ilahi, dan inilah yang berulangkali disebut pertemuan dengan Allah.[]Allah.[].[]
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SURAT 37  
ASH-SHÂFFÂT : 

 YANG BERBANJAR DALAM BARISAN  
(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 182 ayat)

Judul Surat ini, Ash-Shâffât, diambil dari ayat pertama, yang memberi gam-
baran tentang orang mukmin. Kemungkinan sekali Surat ini diturunkan lebih awal 
daripada Surat-surat lain yang serumpun dengan Surat ini. Lihatlah Kata Pengantar 
Surat 34.

Dalam ruku’ pertama Surat ini, diberitakan satu ramalan yang terang tentang 
kemenangan akhir bagi Keesaan Ilahi, dan menerangkan dalam ruku’ kedua tentang 
benarnya keputusan Ilahi. Ruku ketiga, keempat, dan kelima, supaya memperhati-
kan dakwah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Ilyas, Nabi Luth dan Nabi 
Yunus, lalu diakhiri dengan ramalan yang terang tentang kemenangan Nabi Suci.[]
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1230 Juz    XXIIIAsh-Shaffat

Ruku’ 1  
Tauhid akan menang

Dengan nama Allah Yang Maha-pemu-Allah Yang Maha-pemu- Yang Maha-pemu-
rah, Yang Maha-pengasih.

Demi orang-orang yang berbanjar 
dalam barisan.2099

2099 Huruf wau yang artinya dan, dalam hal ini berarti sumpah, dan biasa-
nya diterjemahkan demi. Tetapi harus diingat bahwa sumpah semacam itu hanyalah 
minta perhatian kita akan suatu kesaksian. Jika seseorang bersumpah demi Allah,Allah,, 
itu biasanya ia memohon dengan sungguh-sungguh akan kesaksian Allah bahwa iaAllah bahwa ia bahwa ia 
berkata benar. Tujuan orang mengambil sumpah itu sebenamya untuk lebih me-
yakinkan ucapannya. Tetapi dalam Qur’an, apabila diambil sumpah semacam itu, 
kesaksian yang dihasilkan bukanlah hanya dalam pernyataannya, seperti halnya 
dalam sumpah biasa, melainkan karena adanya bukti yang terang yang menguatkan 
kebenaran ucapan itu. Kadang-kadang dalam sumpah itu, manusia disuruh mem-
perhatikan undang-undang alam yang terang, seperti silih bergantinya malam dan 
siang, dan sebagainya, sekedar untuk menarik kesimpulan adanya undang-undang 
rohani dari undang-undang alam itu; pada kesempatan lain, sumpah itu berupa 
semacam ramalan, sehingga apabila ramalan itu terpenuhi, membuat benarnya 
ajaran Nabi Suci bertambah jelas. Yang tersebut belakangan inilah yang dimaksud 
dalam hal sumpah di sini.

Tiga ayat pertama menggambarkan keadaan kaum mukmin. Ayat pertama 
menerangkan, kaum Mukmin berbanjar dalam barisan, artinya shalat kepada AllahAllah 
sambil berdiri berbanjar-banjar yang dilakukan oleh kaum Muslimin dalam shalat 
jama’ah lima kali sehari atau boleh jadi mengisyaratkan suatu ramalan tentang hari 
kemudian di mana kaum Muslimin berbanjar-banjar di medan perang untuk me-
lawan musuh. Ayat kedua menggambarkan kaum mukmin mengekang hawa nafsu 
mereka, sehingga orang-orang yang tadinya diperbudak oleh hawa nafsu atau kei-
nginan-keinginan rendah, kini berubah sama sekali menjadi orang yang menguasai 
hawa-nafsunya. Tetapi kata-kata itu dapat pula mengisyaratkan suatu ramalan 
tentang pengekangan mereka terhadap musuh-musuh yang kuat yang berniat akan 
menghancurkan kaum mukmin. Dua ayat tersebut disusul dengan ayat ketiga yang 
menerangkan bahwa hanya kaum Muslimin sajalah yang memenuhi lukisan ini, 
yakni orang-orang yang membaca Peringatan. Adalah menjadi ciri khas kaum 
Muslimin bahwa mereka membaca Qur’an dalam shalat mereka, sedemikian rupa 
sehingga tentara yang ada di medan perang pun tetap menjalankan shalat fardlu 
dan membaca Qur’an dalam shalat mereka. Dengan demikian tegaklah Kebenaran 
besar berupa Keesaan Ilahi, sesungguhnya Tuhan kamu Esa.

Hendaklah diingat bahwa walaupun para mufassir berpendapat bahwa ti-
ga ayat pertama melukiskan keadaan Malaikat, tetapi mereka juga menerangkan 
bahwa lukisan itu dapat diterapkan pula terhadap pasukan Islam yang bertempur 
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1231Surat  37 Tauhid akan menang

Dan orang-orang yang mengekang 
(hawa nafsu) dengan tetap menge-
kang.

Dan orang-orang yang membaca 
Peringatan.

Sesungguhnya Tuhan kamu adalah 
Esa.

Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya, dan Tuhannya 
negara-negara Timur.2100

Sesungguhnya Kami menghiasi 
langit lapisan bawah dengan hiasan 
bintang-bintang, 

Dan (di sana terdapat) yang mem-
perlindungi terhadap tiap-tiap setan 
yang melawan.2101

melawan para musuh (Rz).
2100 Kata Rabbul-masyâriq yang mengisyaratkan tanah-tanah Timur ada-

lah ramalan bahwa tersiarnya Islam itu mula-mula di Timur, sedangkan kemenang-
an Islam di Barat, agaknya dicadangkan untuk zaman akhir. Kata masyârik adalah 
jamaknya kata masyriq artinya tempat terbitnya matahari; sama halnya seperti 
kata Inggris east yang juga diterapkan terhadap negeri-negeri Timur.

2101 Dakwah Nabi Suci ditentang oleh dua golongan musuh di kalangan 
Bangsa Arab, yaitu golongan ahli duniawi dan golongan pendeta, yang terdiri dari 
tukang ramal dan ahli nujum, yang dikenal sebagai golongan kâ`hin. Ahli nujum 
ialah yang di sini disebut setan yang melawan, karena mereka mengira bahwa me-
reka dapat memanggil arwah dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bertalian 
dengan hari kemudian. Bentuk perlawanan ini juga disapu bersih oleh banjirnya 
kebenaran Islam yang kuat, dan semenjak Islam mengalami kemajuan, jabatan 
kâhin atau penujuman itu lenyap dari Tanah Arab. Lihatlah LA di bawah kata kâhin. 
Disebutkannya langit dan bintang dalam ayat sebelumnya itu untuk menunjukkan 
populernya kepercayaan takhayul tentang ilmu ramal hari kemudian, yang menurut 
ahli nujum dan tukang ramal didapat dari bintang-bintang. Dilindungi dari tiap-
tiap setan yang melawan artinya mereka tak dapat memasuki rahasia Tuhan. Li-
hatlah tafsir nomor 2365 dan 2582.
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Mereka tak dapat mendengarkan 
majelis tertinggi dan mereka dikecam 
dari tiap-tiap penjuru.2102

Digiring;2103 dan mereka mendapat 
siksaan yang kekal.

Terkecuali orang yang sekali-kali 
merenggut, lalu ia diikuti oleh api me-
nyala yang bersinar terang.2104

Maka tanyakanlah kepada mereka, 
apakah mereka lebih kuat dalam cip-
taan ataukah (orang-orang lain) yang 
telah Kami ciptakan. Sesungguhnya 
Kami menciptakan mereka dari tanah 
liat yang kuat.2105

2102 Yang dimaksud di sini ialah dugaan kaum peramal tentang hari kemu-
dian, yang dengan itu mereka disanjung-sanjung oleh orang banyak. Di sini ditun-
jukkan bahwa mereka tak dapat mendekat kepada sumber ramalan (sejati). Yang 
dimaksud majelis tinggi ialah para Malaikat yang diberitahu pertama kali tentang 
Wahyu Ilahi. Jika kita mengambil arti yang lain dari kata yuqdzafûn (dilempar), 
maka boleh jadi yang dituju ialah musuh-musuh duniawi Nabi Suci, yang di sini di-
ramalkan akan dilempari dari tiap-tiap penjuru, sehingga tak ada satu pun di antara 
usaha mereka yang mendapat sukses.

2103  Ayat ini dan ayat sebelumnya menggambarkan keadaan para ahli 
nujum pada waktu datangnya Nabi Suci. Sebelum datangnya Nabi Suci, para ahli 
nujum mampu menyesatkan banyak orang dengan dugaan-dugaan mereka tentang 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi; tetapi setelah Nabi Suci datang, mereka di-
cela dari tiap-tiap penjuru, hingga akhirnya jabatan kahin lenyap dari Tanah Arab, 
sebagaimana diterangkan dalam tafsir sebelum ini. Atau boleh jadi yang dimaksud 
ialah tumbangnya perlawanan seumumnya.

2104 Kata khathifa artinya menggondol atau merenggut, dan kata khath-
fatan artinya satu kali renggutan. Adapun artinya ialah, jika seorang ahli nujum 
memperoleh kesempatan sekalipun hanya satu kali, ia segera diikuti oleh nyala yang 
menembus kegelapan; dengan kata lain, mengusir kegelapan yang ke arah itulah 
seorang ahli nujum menyesatkan manusia. Hendaklah diingat bahwa kata syihâb 
hanyalah berarti nyala (lihatlah LL dan bandingkanlah dengan 27:7, yang mene-
rangkan bahwa Nabi Musa pergi dengan membawa syihâb). Adapun kata tsâqib 
artinya menembus kegelapan atau bersinar terang (LL).

2105 Kata lâzib berasal dari kata lazaba artinya kokoh, ketat, mapan atau 
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Tidak, engkau heran, sedangkan 
mereka mengolok-olok.

Dan jika mereka diperingatkan, 
mereka tak memperhatikan.

Dan jika mereka melihat tanda 
bukti, mereka memperolokkan.

Dan mereka berkata: Ini tiada lain 
hanyalah sihir yang terang.

Apakah jika kita telah meninggal 
dan kita menjadi tanah dan tulang, 
apakah kita akan dibangkitkan?

Apakah juga ayah-ayah kita dahu-
lu?

Katakanlah: Ya, dan kamu akan 
dihinakan.2106

Maka itu hanya teriakan satu kali, 
lalu tiba-tiba mereka melihat.

Dan mereka berkata: Duhai, celaka 
sekali kita ini! Ini adalah hari Pemba-
lasan.

Ini adalah hari Keputusan, yang 
dahulu kamu dustakan.

teguh (LL); oleh sebab itu lâzib berarti teguh (LL). Orang yang diciptakan dari tanah 
liat yang keras adalah orang yang sempurna rohaninya, yaitu Nabi Suci dan para 
pengikut beliau. Ayat ini menerangkan perlawanan kaum ahli nujum terhadap Nabi 
Suci, dan para ahli nujum diperingatkan bahwa Nabi Suci akan menang, karena 
beliau diciptakan serba sempurna oleh tangan Allah.Allah..

2106 Artinya mereka bukan saja dibangkitkan di Akhirat untuk merasakan 
akibat perbuatan jahat mereka, melainkan di dunia ini pun mereka akan dihinakan. 
Ini adalah ramalan tentang hancurnya para musuh Islam di dunia.
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Ruku’ 2  
Keputusan

Himpunlah orang-orang yang 
lalim dan kawan-kawan mereka, dan 
apa yang mereka sembah,2107

Selain Allah, lalu pimpinlah mere-Allah, lalu pimpinlah mere-, lalu pimpinlah mere-
ka ke jalan Neraka.

Dan hentikanlah mereka, karena 
mereka akan ditanyai:

Ada apakah dengan kamu bahwa 
kamu tak saling menolong?

Tidak, pada hari itu mereka akan 
tunduk.

Dan sebagian mereka menuju ke-
pada sebagian yang lain dengan saling 
bertanya.

Ucapnya: Sesungguhnya kamu bisa 
mendatangi kami dari sebelah kanan.

Mereka berkata: Tidak, kamu (sen-
diri) bukanlah orang yang beriman.

Dan kami tak mempunyai kekua-
saan atas kamu, malahan kamu adalah 
kaum yang durhaka.

Maka firman Tuhan kami terbukti 
benar terhadap kami; sesungguhnya 
kami akan merasakan.

2107 Meskipun gambaran tentang tak berdayanya kaum lalim yang diurai-
kan dalam ayat ini dan ayat-ayat berikutnya diterapkan terhadap kehidupan di 
Akhirat, namun itu menggambarkan pula keadaan mereka di dunia ini.
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Kami telah menyesatkan kamu, 
karena kami sendiri orang yang sesat.

Maka pada hari itu mereka akan 
menjadi sekutu dalam siksaan.

Demikianlah Kami berurusan de-
ngan orang-orang yang berdosa.

Sesungguhnya, tatkala dikatakan 
kepada mereka: Tak ada tuhan selain 
Allah, mereka sombong., mereka sombong.

Dan mereka berkata: Apakah kami 
akan meninggalkan tuhan-tuhan kami 
hanya karena seorang penyair gila?

Tidak, ia datang dengan Kebenaran, 
dan ia membenarkan para Utusan.2108

Sesungguhnya kamu akan mera-
sakan siksaan yang pedih.

Dan kamu tak akan dibalas kecuali 
apa yang telah kamu lakukan.

Terkecuali hamba-hamba AllahAllah 
yang disucikan.

Mereka akan mendapat rezeki 
yang sudah diketahui;2109

2108 Bahwa Surat ini diturunkan pada zaman permulaan, itu diakui oleh se-
mua pihak, dan di sini pun diuraikan dengan terang bahwa Nabi Suci datang untuk 
memenuhi nubuwah yang sudah-sudah.

2109 Kata rizqun ma’lûm (rezeki yang sudah diketahui) menunjukkan bahwa 
rezeki yang disebutkan dalam ayat berikutnya itu sudah diketahui oleh hamba AllahAllah 
yang telah disucikan dari segala kotoran. Gambaran tentang kenikmatan Surga ini 
menunjukkan bahwa semua kenikmatan rohani sudah dirasakan oleh orang-orang 
yang tulus di dunia ini. Sebenarnya gambaran singkat dan penting tentang buah-

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1236 Juz    XXIIIAsh-Shaffat

Buah-buahan. Dan mereka akan 
dimuliakan.

Di Taman-Taman kenikmatan.

Di atas singgasana, mereka saling 
berhadapan.

Diedarkan kepada mereka gelas 
(berisi) air dari mata air yang mengalir.

Putih, bersih, lezat bagi orang yang 
meminum.

Itu tak menghilangkan pikiran, 
dan tak pula kehabisan tenaga karena 
itu.2109a

Dan di sisi mereka terdapat orang 
yang sopan pandangannya, indah-in-
dah matanya.

Seakan-akan mereka itu telur yang 
dilindungi sebaik-baiknya.2110

buahan yang diuraikan dalam ayat berikutnya menunjukkan seterang-terangnya 
bahwa kenikmatan-kenikmatan itu adalah buah perbuatan mereka yang baik.

2109a Kata ghaul berasal dari kata ghâla artinya membinasakan. Kata 
ghâlatil-khamru artinya anggur menghilangkan pikiran, dan kata ghaul berarti 
kurangnya kecakapan akal (LL). Kata yunzafûn berasal dari kata nazafa artinya 
menimba sumur sampai habis airnya (LL). Oleh karena itu kata nazîf artinya orang 
yang mabuk atau hilang pikirannya; dan kata anzafa mengandung arti yang lebih 
luas lagi (mubalaghah) (R). Minuman di dunia, meskipun segar rasanya, namun 
ada kalanya membawa akibat buruk. Tetapi minuman di Akhirat yang dalam ayat 
45 disebut ma’în artinya air yang menyebabkan orang mencapai mata air atau air 
yang mengalir di muka bumi (LL), itu tak menyebabkan hilang ingatan, dan tak 
pula melelahkan. Namanya sama, tetapi sifat dua minuman itu berlainan. 

2110 Gambaran wanita yang diuraikan di sini menaruh perhatian akan ciri 
utama karakter kaum wanita yang baik. Mula-mula mereka digambarkan sebagai 
orang yang mengekang penglihatannya dan sopan pandangannya, dengan demi-
kian, gambaran itu menaruh perhatian akan kenyataan bahwa keutamaan wanita 
yang paling berharga ialah kesucian, yang dalam ayat ini digambarkan mengekang 
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Lalu sebagian mereka akan menu-
ju kepada sebagian yang lain dengan 
saling bertanya.

Seorang juru bicara di antara me-
reka berkata: Sesungguhnya aku mem-
punyai kawan,

Yang berkata: Apakah engkau 
sungguh-sungguh golongan orang 
yang membenarkan?

Apakah jika kami telah meninggal 
dan kami menjadi tanah dan tulang, 
apakah kami akan diberi pembalasan.

Ia berkata: Apakah kamu mau me-
nengok?

Lalu ia menengok dan melihat dia 
ada di tengah-tengah Neraka.

Ia berkata: Demi Allah! Hampir-Allah! Hampir-! Hampir-
hampir engkau menyebabkan aku bi-
nasa.

penglihatan, atau penglihatan yang bersih dari nafsu birahi. Lalu dilanjutkan de-
ngan kata pujian terhadap keindahan mata perempuan. Ini mengisyaratkan sete-
rang-terangnya bahwa sucinya penglihatan menyebabkan indahnya mata wanita, 
atau keindahan mata yang sebenarnya, itu terletak pada kesuciannya. Kedua, me-
reka digambarkan seperti telur yang dilindungi sebaik-baiknya; ini mengisyaratkan 
karakter wanita suci dan tak dikotori. Tetapi hendaklah diingat bahwa apa yang 
kelihatannya menggambarkan kaum wanita itu sebenarnya menggambarkan buah 
perbuatan yang dilakukan di dunia ini, mengingat bahwa kata-kata yang digunakan 
di sini dapat diterapkan bagi pria dan wanita (lihatlah kata hur yang diuraikan dalam 
tafsir nomor 2356); dan sebenarnya ini adalah kenikmatan rohani yang diwujudkan 
dalam bentuk jasmani. Kenikmatan Surga yang dijanjikan, meski bagaimana pun 
bentuk kenikmatan itu, itu dimaksud untuk sama-sama diberikan kepada kaum pria 
maupun wanita; satu-satunya yang dapat dipastikan tentang kenikmatan itu ialah 
bahwa sifat kenikmatan di Surga berlainan dengan kenikmatan jasmani di dunia ini. 
Lihatlah tafsir nomor 2148a.
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Dan sekiranya tak karena nikmat 
Tuhanku, niscaya aku termasuk go-
longan orang yang diseret (dalam Ne-
raka).

Apakah kami tidak akan mati,

Kecuali kematian kami yang per-
tama? Dan apakah kami tak akan di-
siksa? 

Sesungguhnya ini adalah hasil 
yang besar.

Untuk yang sama dengan ini, hen-
daklah orang-orang yang bekerja suka 
bekerja.

Inikah hidangan yang lebih baik, 
ataukah pohon Zaqqum?2111

Sesungguhnya Kami membuat itu 
sebagai ujian bagi kaum lalim.

Itu adalah pohon yang tumbuh di 
dasar Neraka.

Buahnya seolah-olah itu kepala 
ular!2112

2111 Pohon zaqqûm ialah “pohon yang warnanya seperti tanah, daunnya ke-
cil bundar, dan tak berduri. Baunya tidak enak dan rasanya pahit, dan mempunyai 
bonggol pada batangnya, ... tangkai daunnya buruk sekali” (LL). Kata zaqqûm ber-
arti pula makanan apa saja yang menyebabkan mati (T, LL); dan menurut dialek 
Ifrîqiyah, zaqqûm berarti mentega murni dengan kurma (LL). Diriwayatkan bah-
wa Abu Jahal memperolokkan pengertian zaqqûm sebagai makanan para penghuni 
Neraka, dengan jalan menyiapkan hidangan berupa mentega murni dengan kurma 
pada suatu pesta para sesepuh Quraisy, sambil menerangkan kepada mereka bahwa 
menurut Nabi Muhammad, makanan seperti itu akan diberikan kepada orang-orang 
yang masuk Neraka. Lihatlah tatsir nomor 1442.

2112 Tafsiran yang benar tentang ru’ûsusy-syayâthîn ialah kepala ular, se-
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Maka sesungguhnya mereka akan 
memakan itu, dan mengisi penuh pe-
rut (mereka) dengan itu.

Lalu sesungguhnya mereka sesu-
dah (makan) itu akan mendapat mi-
numan air mendidih.

Lalu sesungguhnya tempat kemba-
li mereka ialah ke Neraka.2113

Sesungguhnya mereka menemu-
kan ayah-ayah mereka tersesat.

Maka mereka bergegas mengikuti 
jejak-jejak mereka.

Dan sesungguhnya telah tersesat 
kebanyakan orang-orang kuno sebe-
lum mereka.

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus beberapa juru ingat di ka-
langan mereka.

Maka lihatlah bagaimana kesu-
dahan orang-orang yang diberi per-
ingatan.

Kecuali hamba-hamba Allah yangAllah yang yang 
suci.

perti yang tercantum di sini, karena orang-orang Arab memberi nama setan kepada 
sejenis ular yang mempunyai bulu tengkuk, yang berkepala dan berwajah buruk 
dan kotor. Menurut mufassir lain, itu adalah nama sebangsa tumbuh-tumbuhan 
yang buruk (T, LL).

2113 Kalimat lalu sesungguhnya tempat kembali mereka ialah Neraka, ini 
mengandung arti yang amat penting, seakan-akan makanan dan minuman yang 
diberikan dalam ayat sebelumnya, itu diberikan sebelum mereka masuk Neraka. 
Itulah sebabnya mengapa itu disebut jamuan. Sebenarnya itu adalah keadaan mere-
ka yang buruk, baik di dunia maupun di Akhirat.
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Ruku’ 3  
Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim

Dan sesungguhnya Nuh telah me-
nyeru kepada Kami, dan Kami adalah 
semulia Tuhan Yang mengijabahi per-
mohonan.

Dan Kami menyelamatkan dia dan 
orang-orangnya dari bencana yang 
besar. 

Dan Kami membuat keturunannya 
orang yang hidup terus.

Dan Kami lestarikan dia (dengan 
pujian yang baik) di kalangan generasi 
mendatang.

Damai atas Nuh di tengah bangsa-
bangsa.

Sesungguhnya demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berbuat 
baik.

Sesungguhnya ia adalah salah seo-
rang hamba Kami yang mukmin.

Lalu Kami tenggelamkan orang-
orang lain.

Dan sesungguhnya Ibrahim adalah 
dari golongannya.

Tatkala ia datang kepada Tuhan-
nya dengan hati yang selamat.
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1241Surat  37 Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim

Tatkala ia berkata kepada bapak-
nya dan kaumnya: Apakah yang kamu 
sembah?

Kebohongan, apakah kamu meng-
hendaki tuhan-tuhan selain Allah?Allah??

Lalu apakah pengertian kamu ten-
tang Tuhan sarwa sekalian alam?

Lalu ia (Ibrahim) memandang se-
kali pandang pada bintang-bintang.

Dan ia berkata: Sesungguhnya aku 
sakit (karena tuhan-tuhan kamu).2114

Maka mereka berpaling dari dia, 
pergi meninggalkannya.

Lalu ia (Ibrahim) menuju kepada 
tuhan-tuhan mereka, dan ia berkata: 
Apakah kamu tak makan?

Mengapa kamu tak berbicara?

Maka ia menuju kepada mereka, 
memukul dengan tangan kanannya.

Lalu mereka datang kepadanya 
dengan tergesa-gesa.

2114 Orang-orang yang dibantah oleh Nabi Ibrahim bukanlah hanya para 
penyembah berhala, melainkan pula para penyembah bintang. Oleh sebab itu, Nabi 
Ibrahim memandang ke arah bintang dan menyatakan bahwa beliau tak tahan ter-
hadap kelakuan mereka menyembah tuhan-tuhan lain selain Allah. LL. memberiAllah. LL. memberi. LL. memberi 
ulasan berikut ini sebagai salah satu arti kata saqîm (sakit), berdasarkan keterangan 
yang dikemukakan oleh T: Aku sakit karena engkau menyembah apa-apa selain 
Allah. Tetapi orang yang menaruh dendam terhadap orang lain juga dikatakan se-
bagai orang yang saqîm. Jadi ungkapan huwa saqîmush-shadri ‘alaihi, artinya ia 
menaruh dendam terhadapnya (T, LL). Jadi kata innî saqîm dapat diterjemahkan: 
Aku menaruh dendam terhadap tuhan palsumu.
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Ia berkata: Apakah kamu menyem-
bah barang yang kamu pahat?

Dan Allah telah menciptakan kamuAllah telah menciptakan kamu telah menciptakan kamu 
dan barang yang kamu buat.

Mereka berkata: Dirikanlah ba-
ngunan untuknya, lalu lemparlah dia 
dalam api yang menyala-nyala.

Dan mereka menyiapkan rencana 
untuk melawan dia, tetapi Kami jadi-
kan mereka orang-orang terhina.

Dan ia berkata: Sesungguhnya aku 
mengungsi kepada Tuhanku — Ia akan 
memberi petunjuk kepadaku.

Tuhanku, berilah aku orang yang 
menjalankan perbuatan baik.

Maka Kami berikan kabar baikberikan kabar baik kabar baik 
kepadanya tentang seorang anak yang 
baik budi bahasanya.

Maka setelah ia mencapai (usia) 
untuk bekerja dengan dia (Ibrahim), 
dia berkata: Wahai puteraku, aku me-
lihat dalam mimpi bahwa aku mengor-
bankan engkau;2116 maka perhatikan-

2116 Bahwa anak yang dibicarakan di sini ialah Ismail, ini dibikin jelas oleh 
ayat 112 yang menerangkan bahwa Nabi Ibrahim menerima kabar baik tentang lahir-
nya Ishak itu setelah peristiwa pengorbanan ini. Memang itu bertentangan dengan 
pernyataan kitab Bibel, tetapi kenyataan menunjukkan, bahwa keturunan Nabi Is-
mail-lah yang tetap memperingati hari raya Korban tiap-tiap tahun pada musim haji 
di Makkah; ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa putera Nabi Ibrahim yang 
dikorbankan adalah Ismail, bukan Ishak. Selain itu, kitab Bibel saling bertentangan 
sendiri tatkala menerangkan Ishak sebagai “anakmu yang tunggal” (Kejadian 22:2). 
Hanya Ismail-lah yang dapat dikatakan sebagai ‘anak tunggal’ sebelum lahirnya 
Ishak. Hadits yang menerangkan bahwa yang dikorbankan itu Ishak, ini menurut 
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lah apa yang engkau lihat. Ia berkata: 
Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepada engkau; insya 
Allah engkau akan menemukan aku engkau akan menemukan aku 
golongan orang yang sabar.

Maka setelah dua-duanya berse-
rah diri, dan ia (Ibrahim) menelung-
kupkan dia di atas dahinya.

Dan Kami menyeru kepadanya: 
Wahai Ibrahim,

Sesungguhnya engkau telah me-
menuhi impian (dikau).2116a Demiki-
anlah Kami mengganjar orang-orang 
yang berbuat baik.

Sesungguhnya ini adalah cobaan 
yang terang.

Dan Kami tebusi dia dengan kor-
ban yang besar.2117 

Ibnu Katsir adalah Hadits Gharîb dan harus ditolak. Qur’an menerangkan seterang-
terangnya bahwa Ismail-lah yang Nabi Ibrahim disuruh mengorbankan.

2116a Kata-kata sesungguhnya engkau telah memenuhi impian dikau me-
nunjukkan bahwa perbuatan menyembelih tidaklah diperlukan untuk memenuhi 
impian; bersedianya (Nabi Ibrahim) untuk mengerjakan perbuatan itu adalah sama 
dengan memenuhi impian. Menurut kitab Bibel, Nabi Ibrahim menghalau putera-
nya, Ismail dan ibunya, Siti Hajar di suatu padang belantara tatkala Ismail berusia 
empat belas tahun (Kitab Kejadian 21:8-21). Qur’an tak menerangkan sama sekali hal 
ini, tetapi menurut Bukhari, peristiwa itu terjadi pada waktu Ismail masih menyusu, 
dan kepergian Ismail serta ibunya itu bukan karena menuruti keinginan Siti Sarah, 
melainkan sesuai dengan perintah Tuhan agar Nabi Ibrahim meninggalkan Siti Ha-
jar dan Ismail di padang belantara dekat Rumah Suci, dan di sinilah ditemukannya 
sumur Zamzam, pada waktu Ismail mengalami kesengsaraan (B. 60:4) Boleh jadi 
yang dituju oleh kata-kata sesungguhnya engkau telah memenuhi impian dikau 
ialah peristiwa itu, karena dengan ditempatkannya Ismail dan ditinggalkannya di 
Makkah ini berarti Nabi Ibrahim telah memenuhi impiannya.

2117  Guna memperingati dikorbankannya Ismail, maka diperintahkanlah 
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Dan Kami lestarikan dia (dengan 
pujian yang baik) di kalangan generasi 
mendatang.

Damai atas Ibrahim.

Demikianlah Kami mengganjar 
orang-orang yang berbuat baik.

Sesungguhnya ia adalah salah se-
orang hamba Kami yang mukmin.

Dan Kami berikan kepadanya ka-berikan kepadanya ka- kepadanya ka-
bar baik tentang Ishak, seorang Nabi, 
seorang yang saleh.

Dan Kami limpahkan berkah 
kepadanya dan kepada Ishak.2118 Dan 
di antara keturunannya ada yang ber-
buat baik, tetapi ada pula yang terang-
terangan menganiaya jiwanya.

Ruku’ 4  
Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Ilyas, dan Nabi Luth

Dan sesungguhnya telah Kami 
limpahkan kenikmatan kepada Musa 
dan Harun.

Dan dua-duanya telah Kami sela-
matkan, demikian pula kaumnya, dari 
bencana yang besar.

pengorbanan besar. Bukan saja berupa korban domba jantan pada waktu-waktu 
tertentu, melainkan peraturan korban yang besar kini dihubungkan dengan ibadah 
haji ke Mekah. Boleh jadi ayat ini juga mengisyaratkan dihapusnya korban manusia 
yang merajalela di kalangan bangsa-bangsa kuno, dan ini berarti korban manusia 
diganti dengan korban domba jantan untuk selama-lamanya.

2118 Nabi Ibrahim dan Nabi Ishak disebutkan secara tegas, untuk menun-
jukkan bahwa yang dimaksud berkah kepada Nabi Ibrahim di sini ialah berkah yang 
dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim yang keluar melalui Nabi Ismail.
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Dan Kami telah menolong mere-
ka, maka jadilah mereka orang-orang 
yang menang.

Dan kepada mereka berdua Kami 
berikan Kitab yang terang. Kitab yang terang.

Dan kepada mereka berdua Kami 
tunjukkan jalan yang benar.

Dan dua-duanya Kami lestarikan 
(dengan pujian yang baik) di kalangan 
generasi mendatang.

Damai atas Musa dan Harun!

Sesungguhnya demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berbuat 
baik.

Sesungguhnya dua-duanya ada-
lah golongan hamba Kami yang muk-
min.

Dan sesungguhnya Ilyas adalah 
salah seorang dari orang-orang yang 
diutus.

Tatkala ia berkata kepada kaum-
nya: Apakah kamu tak menjaga diri 
dari kejahatan?

Apakah kamu menyeru kepada 
Ba’al, 2119 dan meninggalkan sebaik-
baik Tuhan Yang menciptakan?

Allah, Tuhan kamu dan Tuhan, Tuhan kamu dan Tuhan 
ayah-ayah kamu dahulu.

2119 Yang dimaksud Ba’al ialah matahari atau tuhan matahari.
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Tetapi mereka mendustakan dia 
(Ilyas), maka mereka akan dihadap-
kan.

Terkecuali hamba-hamba AllahAllah 
yang disucikan.

Dan Kami lestarikan dia (dengan 
pujian yang baik) di kalangan generasi 
mendatang.

Damai atas Ilyas!2120

Sesungguhnya demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berbuat 
baik.

Sesungguhnya ia adalah salah se-
orang hamba Kami yang mukmin.

Sesungguhnya Luth adalah salah 
seorang dari orang-orang yang diutus.

Tatkala Kami selamatkan dia dan 
orang-orangnya semuanya.

Kecuali seorang wanita tua di an-
tara orang-orang yang ditinggalkan.

Lalu yang lain-lain Kami bina-
sakan.

Dan sesungguhnya kamu melalui 
mereka pada pagi hari,

2120 Ilyâsîn adalah bentuk lain dari kata Ilyas (Kf). Ilyas disebutkan seba-
gai salah seorang Nabi dalam 6:86. Sebagian mufassir berpendapat bahwa Idris dan 
Ilyas adalah dua nama yang berlainan dari seorang Nabi yang sama, tetapi sebagai-
mana telah kami terangkan dalam tafsir nomor 1553, Idris menurut Qur’an adalah 
Enoch menurut Bibel; sedang Ilyas sama dengan Eliyah dalam Bibel.
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1247Surat  37 Nabi Yunus dan kemenangan Nabi Suci

Dan pada malam hari. Apakah 
kamu tak mengerti?

Ruku’ 5  
Nabi Yunus dan kemenangan Nabi Suci

Dan sesungguhnya Yunus adalah 
salah seorang dari orang-orang yang 
diutus.

Tatkala ia lari2121 ke kapal penuh 
muatan.

Maka ia mengambil bagian de-
ngan orang-orang lain, tetapi ia terma-
suk orang yang dilemparkan.2122

Maka ikan mengulum dia dalam 
mulutnya2123 selagi ia patut dicela.

Maka sekiranya ia tak tergolong 
orang yang memahasucikan (Kami), 

Niscaya ia akan tinggal di perut-

2121 Sungguh tak ada artinya jika orang berkata bahwa Nabi Yunus lari dari 
Allah. Beliau adalah seorang Nabi, dan beliau tahu bahwa tak ada yang dapat lari. Beliau adalah seorang Nabi, dan beliau tahu bahwa tak ada yang dapat lari 
dari Allah, karena Kerajaan AlIah itu tak terbatas luasnya. Demikian pula Qur’an takAllah, karena Kerajaan AlIah itu tak terbatas luasnya. Demikian pula Qur’an tak, karena Kerajaan AlIah itu tak terbatas luasnya. Demikian pula Qur’an tak 
bersabda bahwa Nabi Yunus lari dari Allah. Bahkan para mufassir pun tak mau me-Allah. Bahkan para mufassir pun tak mau me-. Bahkan para mufassir pun tak mau me-
nerima ini (Rz). Rupa-rupanya beliau lari dari kaumnya atau lari dari Raja; lihatlah 
tafsir nomor 1651 dan 1652.

2122 Kata sâhama artinya mengundi atau membagikan barang dengan 
orang lain (LL). Menurut kitab Bibel, Nabi Yunus masuk ke kapal tetapi terlempar 
ke laut karena angin topan (Kitab Yunus 1:15).

2123 Menurut Kitab Yunus 1:17, Nabi Yunus ditelan ikan. Qur’an menggu-
nakan kata iltaqama yang tidak harus berarti menelan. Kata laqm artinya sesuap, 
dan dari akar kata vang sama digubah menjadi kata iltaqama yang artinya mengu-
lum, dan berarti pula memeluk. Kata iltaqama fâhâ fit-taqbîl artinya ia mengulum 
bibirnya dalam mulutnya pada waktu mencium (LL). Menurut keterangan salah 
seorang mufassir, hanya tumit Nabi Yunus saja yang dimasukkan oleh ikan ke da-
lam mulutnya.
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nya sampai hari tatkala mereka di-
bangkitkan.2124

Lalu Kami lemparkan dia di pan-
tai yang tandus, selagi dia itu sakit.

Lalu Kami tumbuhkan untuknya 
pohon labu.2124a

Dan Kami mengutus dia kepada 
seratus ribu (orang) atau lebih.

Dan mereka beriman, maka Ka-
mi berikan perbekalan kepada merekaberikan perbekalan kepada mereka perbekalan kepada mereka 
sampai waktu tertentu.

Maka tanyakanlah kepada mere-
ka, apakah Tuhan dikau mempunyai 
anak perempuan dan mereka mempu-
nyai anak laki-laki? 

Atau apakah Kami menciptakan 

2124 Artinya ialah bahwa beliau akan dimakan ikan dan beliau akan mati. 
Yang dimaksud sampai hari tatkala mereka akan dibangkitkan bukanlah Hari 
Kiamat, karena ikan bukanlah makhluk niskala yang dapat hidup sampai hari Kia-
mat. Matinya seseorang itu biasa disebut kiamatnya seseorang dalam arti tertentu. 
Dalam kitab Misykat, Kitab Hadits standar, ada satu bab yang diawali dengan kata-
kata: Man mâta faqad qâmat qiyâmatuhû, artinya barangsiapa meninggal maka 
terjadilah kiamatnya (MM. 26:7).

2124a Menurut kitab Bibel, pohon jarak memberi naungan kepada Nabi Yu-
nus, tetapi pada hari berikutnya cacing-cacing menggerogotinya hingga pohon jarak 
layu karenanya, dan Nabi Yunus amat berduka-cita. Adapun pelajaran yang dapat 
ditarik dari peristiwa itu adalah “Engkau sayang kepada pohon jarak itu, yang un-
tuknya sedikitpun engkau tidak berjerih-payah dan yang tidak engkau tumbuhkan, 
yang tumbuh dalam satu malam dan binasa dalam satu malam juga. Bagaimana 
tidak Aku akan sayang kepada Niniwe, kota yang besar itu, yang berpenduduk lebih 
dari seratus dua puluh ribu orang, yang semuanya tak tahu membedakan tangan ka-
nan dari tangan kiri, dengan ternaknya yang banyak” (Kitab Yunus 4:10-11). Inilah 
seratus ribu orang atau lebih yang kepada mereka Nabi Yunus diutus, sebagaimana 
diuraikan dalam ayat 147.
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Malaikat wanita, sedangkan mereka 
menyaksikan?

Ingatlah, sesungguhnya itu ada-
lah kebohongan mereka bahwa mereka 
berkata: 

Allah telah berputera. Dan se- telah berputera. Dan se-
sungguhnya mereka adalah pendusta.

Apakah Ia memilih anak perem-
puan daripada anak laki-laki?

Ada apakah dengan kamu? Ba-
gaimana kamu memutuskan?

Apakah kamu tak memperhati-
kan?

Atau apakah kamu mempunyai 
bukti yang terang?

Maka bawalah Kitab kamu jika 
kamu orang yang benar.

Dan mereka menyatakan adanya 
hubungan keluarga antara Dia dan 
jin.2124b Dan sesungguhnya jika tahu 
bahwa mereka akan dihadapkan (un-
tuk dihisab).

Maha-suci Allah dari apa yangAllah dari apa yang dari apa yang 
mereka lukiskan.

2124b Mereka berkata bahwa mereka menganggap Malaikat sebagai anak-
anak perempuan Allah dan disembah. Tetapi dalam Qur’an dinyatakan bahwa yangAllah dan disembah. Tetapi dalam Qur’an dinyatakan bahwa yang dan disembah. Tetapi dalam Qur’an dinyatakan bahwa yang 
sebenarnya mereka sembah adalah jin — pemimpin mereka sendiri dalam kejahat-
an, dan bukan Malaikat. Qur’an berfirman: “Ia berfirman kepada Malaikat: Apakah 
mereka menyembah kamu? Mereka (Malaikat) berkata ... Tidak, mereka menyem-
bah jin (34:40-41).
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Tetapi tak demikian halnya ham-
ba Allah yang disucikan.Allah yang disucikan. yang disucikan.2124c

Maka sesungguhnya kamu dan 
apa yang kamu sembah,

Tidaklah terhadap Dia kamu da-
pat menyebabkan (seseorang) jatuh 
dalam cobaan.

Kecuali orang yang akan dibakar 
dalam Api yang menyala.

Dan tiada orang di antara kami 
melainkan ia mempunyai tempat yang 
ditunjuk.2124d

Dan sesungguhnya kita berbanjar 
dalam barisan.

Dan sesungguhnya kita memaha-
sucikan (Dia).

Dan sesungguhnya mereka biasa 
berkata: 

Sekiranya kita mempunyai seo-
rang juru ingat dari orang-orang za-
man dahulu,

Niscaya kita menjadi hamba AllahAllah 
yang disucikan.

Tetapi (kini) mereka kafir kepada 
itu, maka mereka akan tahu.

2124c Hanya orang-orang jahat sajalah yang akan dihadapkan untuk dihi-
sab (ayat 158), dan bukan hamba-hamba Allah yang tulus.Allah yang tulus. yang tulus.

2124d Kata-kata ini dimasukkan dalam mulut kaum mukmin. 
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Dan sesungguhnya firman Kami 
telah mendahului hamba-hamba Kami 
yang diutus.

Bahwa mereka, sesungguhnya 
mereka, akan ditolong.

Dan balatentara Kami, sesung-
guhnya mereka, akan menang.

Maka berpalinglah dari mereka 
sampai waktu tertentu.2125

Dan lihatlah mereka, maka mere-
ka akan melihat.

Apakah mereka menggesa-gesa-
kan siksaan Kami?

Maka tatkala (siksaan) itu turun 
di halaman mereka, maka buruk sekali 
pagi harinya orang yang diberi per-
ingatan.

Dan berpalinglah dari mereka 
sampai waktu tertentu.

Dan lihatlah, maka mereka pun 
akan melihat.

Maha-suci Tuhan dikau, Tuhan 
Yang Maha-perkasa, jauh dari apa 
yang kamu lukiskan.

Dan damai atas orang-orang yang 
diutus.

Dan segala puji kepunyaan Allah,Allah,, 
Tuhan sarwa sekalian alam.

2125  Yaitu saat datangnya kemenangan (Bd).
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SURAT 38  
SHÂD  

(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 88 ayat)

Judul Surat ini, Shâd, diambil dari huruf pertama kata Shâdiq, artinya Tuhan 
Yang Maha-benar. Surat ini menguraikan penderitaan para Nabi di tangan musuh 
mereka. Bahkan Nabi seperti Nabi Daud dan Nabi Sulaiman yang memerintah ke-
rajaan yang besar, bahkan pula Nabi Ayyub yang dikaruniai kekayaan yang melim-
pah, mereka tak luput dari perlawanan dan penderitaan di tangan musuh-musuh 
mereka. Tetapi sebagaimana ditunjukkan oleh nama Surat ini, Allah adalah TuhanAllah adalah Tuhan adalah Tuhan 
Yang Maha-benar, Yang meramalkan kekalahan para musuh pada waktu mereka 
sedang hebat-hebatnya mengadakan perlawanan, dan meramalkan pula menang-
nya Kebenaran.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini lebih kurang sama seperti Surat 
sebelumnya. Sudah terang bahwa pada waktu itu perlawanan semakin gencar, dan 
boleh jadi hijrah permulaan (ke Abesinia) mulai dilakukan, atau segera dilakukan 
setelah turunnya Surat ini. Jadi Surat ini diturunkan kira-kira menjelang berak-
hirnya zaman Makkah permulaan. Ruku’ pertama menerangkan kebulatan tekad 
perlawanan para musuh, dan meramalkan kekalahan mereka. Ruku’ kedua menya-
takan, kendati seseorang menjadi Nabi Raja seperti Nabi Daud, beliau mempunyai 
musuh, dan menerangkan bagaimana beliau diselamatkan dari tangan mereka. 
Ruku’ ketiga menerangkan bahwa Nabi Sulaiman pun tak luput dari perlawanan 
musuh, sekalipun beliau itu raja-diraja, hanya berkat Allah-lah yang menyelamat-Allah-lah yang menyelamat--lah yang menyelamat-
kan beliau dari para musuh, dan bukan karena keperkasaan kerajaan beliau. Ruku’ 
keempat membicarakan penderitaan Nabi Ayyub, dan menangnya orang tulus. Ciri 
perlawanan setan terhadap manusia Nabi merupakan tema pokok yang dibicarakan 
dalam ruku’ terakhir Surat ini.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Kekalahan musuh

Dengan nama Allah Yang Maha-pemu-Allah Yang Maha-pemu- Yang Maha-pemu-
rah, Yang Maha-pengasih.

Tuhan Yang Maha-benar!2126 De-
mi Qur’an yang mempunyai kemulia-
an.2127

Tidak, orang-orang kafir adalah da-
lam kesombongan dan sikap menen-
tang.

Berapa banyak generasi sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan, 
lalu mereka menyeru tatkala tak ada 
waktu lagi untuk melepaskan diri.2128

Dan mereka heran bahwa seorang 
juru ingat dari kalangan mereka telah 
datang kepada mereka; dan kaum kafir 
berkata: Ini adalah tukang sihir, pen-
dusta.

Apakah tuhan-tuhan itu ia jadikan 
Tuhan Yang Maha-esa? Sesungguhnya 
ini adalah sesuatu yang aneh.

Dan para pemuka di kalangan me-
reka berkata: Pergilah dan ikutilah 

2126 Shâd adalah kependekan dari Shâdiq, artinya Tuhan Yang Maha-be-
nar (JB), atau kependekan dari shadaqallâh artinya Allah� ��rfirman ��nar ��rfirman ��nar.

2127 Kata dzikr di sini berarti kebenaran, seperti juga 43:44 (LL). Bersum-
pah demi Qur’an yang mempunyai kemuliaan berarti kebenaran Qur’an akan ter-
wujud, karena Qur’an akan menaikkan derajat orang-orang yang mengikutinya.

2128 Artinya, mereka tak mengindahkan peringatan; tetapi jika siksaan 
benar-benar menimpa, mereka berteriak minta tolong dan minta diselamatkan, 
namun mereka tak dapat lepas dari siksaan itu.
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dengan mantap tuhan-tuhan kamu; 
sesungguhnya ini adalah sesuatu yang 
dikehendaki.2129

Kami tak pernah mendengar tentang 
ini dalam agama yang sudah-sudah; ini 
tiada lain hanyalah bikin-bikinan.

Apakah peringatan telah diturun-
kan kepadanya dari antara kita? Tidak, 
malahan mereka dalam keragu-raguan 
tentang Peringatan-Ku. Tidak, mereka 
belum merasakan siksaan-Ku.

Apakah mereka mempunyai perben-
daharaan rahmat Tuhan dikau, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-memberi?

Atau apakah mereka mempunyai 
kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antaranya? Maka cobalah mere-
ka mendaki dengan sarana.2130

Tentara gabungan apakah itu yang 
di sana dikalahkan!2131

2129 Yang dimaksud sesuatu yang dikehendaki ialah sesuatu yang ingin 
dilaksanakan oleh Nabi Suci, tetapi beliau tidak dapat; atau, munculnya Nabi Suci 
adalah salah satu bencana yang sudah diputuskan oleh nasib.

2130 Yang dimaksud asbâb (sarana), ialah sarana untuk memperkuat keku-
atan mereka atau sarana untuk menghancurkan Kebenaran. Mereka menaiki atau 
mendaki sarana, artinya mereka minta pertolongan kepada sesuatu yang mereka 
pikir dapat memberinya. Oleh karena mereka memegang kekuasaan di negerinya 
dan mempunyai wewenang untuk memerintah, mereka seharusnya menemukan 
perangkat yang paling baik untuk mempertahankan kekuasaannya, dan mampu 
membuktikan bahwa peringatan Nabi Suci tidak benar. Mereka tak mampu berbuat 
demikian, ini diuraikan dalam ayat berikutnya.

2131 Ini adalah ramalan tentang kalahnya dan hancurnya musuh-musuh 
Islam tatkala mereka menghimpun segala kekuatan yang ada untuk melawan Islam. 
Jadi Nabi Suci bukan saja disuruh bersabar menghadapi penderitaan sekarang ini, 
melainkan beliau diberitahu lebih lanjut bahwa perlawanan terhadap beliau masih 

7.

8.

9.

10.

11.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1255Surat  38 Musuh Nabi Daud

Sebelum mereka, telah mendus-
takan kaumnya Nuh, dan ‘Ad, dan 
Fir’aun, yang mempunyai balatenta-
ra,2132

Dan Tsamud, dan kaumnya Luth, 
dan para penghuni belukar. Itulah go-
longan (yang memusuhi Kebenaran).

Semua itu tiada lain hanyalah 
mendustakan para Utusan, maka su-
dah benarlah pembalasan-Ku.

Ruku’ 2  
Musuh Nabi Daud

Dan mereka tidaklah menanti ke-
cuali hanya satu teriakan, yang di sana 
tak ada penangguhan lagi.

Dan mereka berkata: Tuhan kami, 
percepatlah untuk kami bagian kami 
sebelum hari Perhitungan.2133

Bersabarlah terhadap apa yang 
mereka katakan, dan ingatlah akan 
hamba Kami Daud, yang memiliki ke-

diperkirakan akan lebih hebat lagi. Namun beliau dihibur dengan keyakinan bahwa 
pasukan gabungan musuh akan ditumpas dan dihancurkan sama sekali. Ini terjadi 
dalam suatu pertempuran yang dikenal dengan perang Ahzab atau perang melawan 
Pasukan Gabungan, lihatlah tafsir nomor 1981.

2132 Kata autâd adalah jamaknya kata watad makna aslinya pasak yang 
ditanam sekuat-kuatnya dalam tanah. Tetapi kata itu acapkali digunakan secara 
kiasan. Jadi, kata autâdul-bilâd artinya para pembesar kota, propinsi atau negara 
(LA, LL). Bd menerangkan kata dzul-autâd dalam arti yang menguasai bala-tentara. 
Dan biasanya kata itu juga diartikan yang menguasai negara yang kuat.

2133 Ini adalah tuntutan kaum kafir untuk dijatuhi siksaan di dunia ini. Me-
reka berulangkali diberitahu bahwa hukuman mereka segera datang, dan mereka 
menginginkan agar itu datang secepat mungkin.
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kuatan. Sesungguhnya ia selalu kem-
bali (kepada Allah).Allah).).

Sesungguhnya Kami membuat 
gunung-gunung tunduk kepadanya, 
memaha-sucikan (Allah) pada waktuAllah) pada waktu) pada waktu 
petang dan pagi hari.2134

Dan burung-burung dikumpulkan. 
Semuanya patuh kepadanya.

Dan Kami memperkuat kerajaan-
nya, dan Kami berikan kepadanya hik-berikan kepadanya hik- kepadanya hik-
mah dan keputusan yang terang.

Dan apakah telah sampai kepada 
engkau ceritanya orang-orang yang 
melawan? Tatkala mereka masuk da-
lam kamar dengan memanjat tembok.

Tatkala mereka menjumpai Daud 
maka takutlah ia akan mereka. Mereka 
berkata: Jangan takut! Dua orang ber-
sengketa, yang satu menganiaya yang 
lain, maka berilah keputusan antara 
kami dengan benar, dan janganlah 
berlaku tak adil, dan tunjukkanlah ka-
mi ke jalan yang benar.

Sesungguhnya ini adalah sauda-
raku. Ia mempunyai sembilan puluh 
sembilan domba betina, dan aku 
mempunyai seekor domba betina. Lalu 
ia berkata: Serahkanlah itu kepadaku, 
dan ia menang melawan aku dalam 
perdebatan.

2134 Bagaimana gunung-gunung memahasucikan Allah, dan bagaimanaAllah, dan bagaimana, dan bagaimana 
burung-burung tersebut dalam ayat berikutnya (memahasucikan Allah), lihatlahAllah), lihatlah), lihatlah 
tafsir nomor 2022.

18.

19.

20.

21.

22.

23. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1257Surat  38 Musuh Nabi Daud

Ia berkata: Sesungguhnya ia telah 
berbuat lalim terhadap engkau karena 
ia telah meminta domba betina engkau 
(untuk ditambahkan) kepada domba-
domba betinanya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan orang yang bersekutu 
berbuat lalim satu sama lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan ber-
buat baik, dan sedikit sekali mereka 
itu. Dan Daud tahu bahwa Kami meng-
uji dia, maka ia mohon perlindungan 
kepada Tuhannya, dan ia merebahkan 
diri sambil ruku’, dan kembali (kepada 
Allah).).2136

2136 Orang yang menyerang Nabi Daud dengan memanjat tembok adalah 
musuh-musuh beliau, sebagaimana diuraikan seterang-terangnya dalam Qur’an. 
Mereka bermaksud hendak membekuk Nabi Daud secara diam-diam dan membu-
nuh beliau. Tetapi Nabi Daud, walaupun merasa ngeri, beliau siap untuk mengha-
dapi mereka; dan dua orang itu, karena rencananya gagal, mereka membuat-buat 
alasan mengapa mendatangi beliau dengan cara yang aneh. Qur’an tak menerangkan 
bahwa dua orang itu Malaikat, lebih-lebih jika diingat bahwa itu tidak sesuai dengan 
gambaran mereka sebagai musuh dan memanjat tembok. Dongengan bahwa Nabi 
Daud berbuat zina, dan dua Malaikat mendatangi beliau untuk memperingatkan 
tentang dosa beliau, ini adalah dongengan palsu yang bersifat kekanak-kanakan, 
di mana pun itu ditemukan. Dongengan itu ditolak oleh mufassir kenamaan. Rz 
berkata: “Sebagian besar ulama dan orang-orang yang mencari kebenaran di antara 
mereka, menyatakan bahwa tuduhan itu palsu, dan mereka mengutuk itu sebagai 
kebohongan dan dongengan yang menyesatkan”. Dan pada waktu Khalifah Ali men-
dengar dongengan palsu itu, beliau berkata: “Barangsiapa menceritakan dongengan 
Nabi Daud seperti dongengan juru cerita, aku akan menghukum dia dengan 160 
pukulan rotan, dan inilah hukuman bagi orang-orang yang melancarkan tuduhan 
palsu terhadap para Nabi” (Rz). Kata-kata istaghfara dan ghafarnâ yang tercan-
tum dalam ayat ini dan ayat berikutnya, tidaklah sekali-kali menunjukkan bahwa 
Nabi Daud menjalankan perbuatan dosa, karena arti kata istighfâr itu sebenarnya 
memohon perlindungan dari dosa; lihatlah tafsir nomor 380. Nabi Daud mohon 
perlindungan Tuhan pada waktu beliau melihat bahwa musuh-musuh beliau ber-
tindak begitu nekad terhadap beliau. Adapun yang dimaksud ghafarnâ dalam ayat 
berikutnya ialah membetulkan perkara beliau; alasan yang diberikan dalam ayat 
itu membuat arti ghafara bertambah terang: “Sesungguhnya ia mempunyai derajat 
yang dekat di sisi Kami, dan (mempunyai) pula tempat kembali yang baik” (38:25). 
Dapat ditambahkan di sini bahwa segolongan kaum Bani Israil sendiri memusuhi 
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Maka kepadanya Kami beri perlin-
dungan mengenai itu, dan ia mempu-
nyai derajat yang dekat di sisi Kami, 
dan (mempunyai) pula tempat kemba-
li yang baik.

Wahai Daud, sesungguhnya Kami 
membuat engkau sebagai penguasa di 
bumi; maka berilah keputusan di anta-
ra manusia dengan benar, dan jangan-
lah mengikuti keinginan rendah, agar 
itu tak menyesatkan engkau dari jalan 
Allah, mereka mendapat siksaan yang, mereka mendapat siksaan yang 
dahsyat karena mereka melupakan ha-
ri Perhitungan.

Ruku’ 3  
Nabi Sulaiman dan musuh-musuhnya

Dan Kami tak menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara-
nya untuk main-main. Itulah penda-
pat orang-orang kafir.2137 Maka celaka 
sekali bagi orang-orang kafir karena 
Neraka.

Apakah orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik Kami perlakukan 
seperti orang-orang yang berbuat ke-
rusakan di bumi? Apakah orang-orang 

Nabi Daud dan Nabi Sulaiman; pemberontakan terhadap Rehabeam, putera Nabi 
Sulaiman, membuktikan seterang-terangnya adanya permusuhan itu. Selesai mem-
baca ayat ini segera diikuti dengan sujud sungguh-sungguh; lihatlah tafsir nomor 
978.

2137 Orang mukmin itu terpimpin oleh ajaran bahwa dirinya itu bertang-
gung jawab atas perbuatan yang ia lakukan, dan segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi itu ada artinya. Sebaliknya, orang kafir berbuat kerusakan, karena ia 
yakin bahwa ia tak akan tertimpa akibat yang buruk, dengan demikian orang kafir 
mengingkari hukum sebab-akibat yang terdapat di alam semesta.
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yang bertaqwa Kami jadikan seperti 
orang-orang yang jahat?

 (Ini adalah) Kitab yang Kami tu-
runkan kepada engkau yang penuh ber-
kah, agar mereka suka merenungkan 
ayat-ayatnya, dan agar orang-orang 
yang berakal suka memperhatikan.

Dan Kami memberi kepada Daud, 
Sulaiman. Sebaik-baik hamba! Se-
sungguhnya ia selalu kembali (kepada 
Allah).).

Tatkala pada sore hari dihadapkan 
kepadanya (kuda-kuda) yang baik 
tingkah-lakunya, cepat larinya.2139

Maka ia berkata: Aku mencintai 
barang-barang yang baik karena ingat 
akan Tuhanku — sampai (kuda-kuda) 
itu tersembunyi di belakang tirai.

 (Ia berkata): Kembalikan itu kepa-
daku. Maka ia mulai mengelus-ngelus 
kaki dan lehernya.2140

Dan sesungguhnya Kami telah 

2139 Kata sh�âfinât adalah jamaknya kata sh�âfin, artinya kuda yang berdiri 
di atas tiga kaki dan di atas ujung kuku kakinya yang nomor empat (LL). Oleh 
karena itu kata sh�âfinât berarti kuda yang diam pada waktu berdiri, atau kuda yang 
baik tingkah lakunya.

2140 Kata masaha syai’an artinya ia menyeka suatu barang dengan ta-
ngannya, atau menyapukan tangan pada tangan itu, dan kuda itu selalu dielus-
elus kaki dan lehernya sehabis pacuan. Arti inilah yang dipakai oleh I’Ab (IJ). Kata 
tawârat bil-hijâb yang artinya tersembunyi di belakang tirai, ini mengisyaratkan 
kuda yang begitu cepat larinya dalam pacuan, sehingga kuda itu tersembunyi dari 
penglihatan Nabi Sulaiman. Dongengan bahwa Nabi Sulaiman membunuh kuda itu 
tak ada dasarnya sama sekali.
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menguji Sulaiman, dan Kami letakkan 
di atas singgasananya tubuh belaka,2141 
lalu ia kembali (kepada Allah).Allah).).

Ia berkata: Tuhanku, ampunilah 
aku dan berilah aku kerajaan yang tak 
layak dimiliki oleh seorang pun sesu-
dahku;2142 sesungguhnya Engkau ada-
lah Yang Maha-besar pemberiannya.

Maka angin Kami buat tunduk 
kepadanya, (angin) itu bertiup dengan 
perlahan-lahan atas perintahnya ke 
mana saja ia kehendaki.

Dan setan-setan, setiap ahli ba-
ngunan dan juru selam.

Dan lain-lainnya yang dibelenggu 
dengan rantai.2143

2141 Yang dimaksud hanya tubuh belaka yang diletakkan di atas singgasa-
na ialah Rehabeam, yang hampir semua suku Israil tak setia kepadanya, terkecuali 
satu suku saja (Kitab Raja-Raja I, 14:9); tetapi dapat pula bahwa yang dimaksud 
ialah Jerobeam, yang memimpin pemberontakan terhadap dinasti Daud, pada 
waktu Jerobeam menjadi raja dari sepuluh suku Israil, ia membuat berhala untuk 
disembah di Dan dan Bethel, berupa dua anak sapi yang dianggap patung Yehuwah 
(Kitab Raja-Raja I, 12:28), dan mulai juga menyembah patung yang dituang (Kitab 
Raja-Raja I, 14:9). Jadi, baik Rehabeam maupun Jerobeam, dua-duanya memenuhi 
gambaran tubuh (yang tak bernyawa) yang diletakkan di atas singgasana Nabi Su-
laiman. Lihatlah tafsir nomor 2029.

2142 Ayat sebelumnya menerangkan ketololan putra Nabi Sulaiman yang 
akan mewaris kerajaannya. Oleh karena itu, doa Nabi Sulaiman di sini ialah memo-
hon kerajaan rohani, karena hanya kerajaan itulah yang tak akan rusak oleh pewa-
risnya. Kebesaran kerajaan duniawi Nabi Sulaiman tidaklah lestari setelah beliau 
mangkat, dan di kalangan Bangsa Israil tak ada raja lagi yang seperti Nabi Sulaim-
an. Yang dimaksud seseorang sesudahku ialah seseorang dari Bangsa Israil, bukan 
seseorang dari seluruh dunia.

2143 Gambaran tentang setan yang diberikan di sini menunjukkan seterang-
terangnya bahwa yang dimaksud ialah orang-orang suku bangsa asing yang takluk 
kepada pemerintahan Nabi Sulaiman, karena orang-orang suku bangsa asing itulah 
yang dipaksa bekerja. Kata-kata setiap ahli bangunan dan juru selam menerangkan 
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Inilah pemberian Kami dengan 
cuma-cuma, maka dari itu berilah de-
ngan cuma-cuma atau tahanlah, tanpa 
perhitungan.

Dan sesungguhnya ia mempunyai 
derajat yang dekat di sisi Kami, dan 
(mempunyai pula) tempat tinggal yang 
baik.

Ruku’ 4  
Nabi Ayyub — Kemenangan orang tulus

Dan ingatlah hamba Kami Ayyub. 
Tatkala ia menyeru kepada Tuhannya: 
Sesungguhnya setan telah menimpa-
kan kepayahan dan siksaan kepada-
ku.2144

seterang-terangnya bahwa jin dan setan yang konon ditaklukkan oleh Nabi Sulaim-
an itu hanyalah manusia biasa. Ini dijelaskan lebih lanjut oleh kata-kata dibelenggu 
dengan rantai; rantai hanyalah diperlukan untuk membelenggu makhluk kasar 
seperti manusia. Lihatlah tafsir nomor 2027.

2144 Riwayat Nabi Ayyub diuraikan di sini dan pula dalam Surat 21, tetapi 
uraian dalam Surat 21 agak lebih singkat daripada di sini. Segala apa yang diterang-
kan oleh Qur’an tentang beliau ialah beliau orang saleh yang menderita semacam 
kesusahan, dan tetap sabar dalam menghadapi cobaan Tuhan, dan akhirnya beliau 
dibebaskan dari bencana. Segala hal-ihwal tentang kehidupan Nabi Ayyub itu di-
bentangkan hanya dalam beberapa ayat saja. Syair sebanyak 42 bab yang menggu-
bah cerita Nabi Ayyub yang dikenal dengan Kitab Nabi Ayyub itu tak mempunyai 
tempat dalam Qur’an.

Rupa-rupanya kepayahan dan siksaan yang dikeluhkan oleh Nabi Ayyub itu 
bertalian dengan perjalanan beliau di padang pasir, di mana beliau mengalami ke-
adaan yang menyedihkan sekali, karena ditimpa kelelahan dan dahaga. Banyak se-
kali peristiwa yang menunjukkan benarnya kesimpulan itu. Salah satu di antaranya 
ialah digunakannya kata nushbin yang artinya payah atau lelah. Petunjuk yang lain 
ialah, untuk mengatasinya beliau ditunjukkan ke suatu tempat, di mana terdapat 
minuman dan tempat pemandian yang sejuk. Petunjuk ketiga ialah disebut-sebut-
nya setan sehubungan dengan kesusahan Nabi Ayyub, karena kata syaithânul-falâ 
yang makna aslinya setan padang pasir, itu artinya dahaga (Q, LL). Tak sangsi lagi 
bahwa diuraikannya perjalanan Nabi Ayyub yang penuh penderitaan itu mengisya-
ratkan perjalanan Nabi Suci yang cukup panjang dari Makkah ke Madinah, yang 
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Hentakkanlah kaki engkau; di sini 
adalah tempat pemandian yang sejuk 
dan minuman.2145 

Dan Kami berikan keluarganya danberikan keluarganya dan keluarganya dan 
yang seperti mereka bersama dengan 
mereka,2146 suatu rahmat dari Kami, 
dan suatu peringatan bagi orang-orang 
yang berakal.

Dan ambillah dengan tangan di-
kau sedikit barang-barang duniawi, 
dan usahakanlah kebaikan dengan itu, 
dan janganlah tertarik kepada barang-

dilakukan pada waktu terjadinya peristiwa yang amat menyedihkan. Tak sangsi 
pula bahwa perjalanan Nabi Ayyub itu dilakukan sehubungan dengan tugas me-
nyampaikan risalah yang dipercayakan kepada beliau, sama halnya seperti hijrah 
Nabi Suci dari Makkah ke Madinah.

2145 Kata-kata urkudl birijlika makna aslinya hentakkanlah kaki engkau, 
artinya hentakkanlah kuda engkau. Kata rakadla khusus digunakan sehubungan 
dengan binatang, adapun artinya, menurut LL ialah memukul atau menghantam 
dengan itu seperti orang memukul atau menghantam binatang dengan itu. 
Khusus mengenai penggunaan kata rakadla dijelaskan dalam semua kitab kamus 
dengan memberikan beberapa contoh tentang penggunaan kata itu; rakadltu ar-
tinya aku menghentakkan kuda dengan kakiku supaya lari; rakadla artinya ia 
memukul binatang dengan kaki untuk mendesaknya (LL). Oleh karena itu, kata 
urkudl birijlika artinya hentakkanlah kuda engkau supaya lari; dan hasilnya, Nabi 
Ayyub menemukan tempat yang dapat menyegarkan dirinya, baik dengan minuman 
maupun mandi. Beliau semula mengira bahwa beliau ada di tengah padang pasir 
yang tak ada air, dan beliau mengeluh karena diganggu oleh dahaga dan perjalanan 
yang melelahkan; sebagai jawaban, beliau disuruh menghentakkan kudanya, atau 
binatang yang beliau naiki, supaya lari secepat-cepatnya, agar segera sampai di tem-
pat peristirahatan. Itu adalah suatu ajaran agar orang jangan putus asa pada waktu 
menghadapi kesukaran.

2146 Kata ahlahû dapat berarti kaumnya atau keluarganya. Keluarga 
diberikan kepada beliau artinya beliau bertemu kembali dengan mereka. Ditam-
bahkannya kata-kata yang seperti mereka bersama mereka menerangkan bahwa 
yang dimaksud ialah para pengikut beliau. Sebagaimana kami terangkan di muka, 
perjalanan Nabi Ayyub itu mengandung ramalan tentang hijrah Nabi Suci ke Ma-
dinah, di mana beliau bukan saja bertemu dengan para Sahabat yang hijrah dari 
Makkah melainkan pula bertemu dengan yang seperti mereka, yaitu Sahabat An-
shar di Madinah.
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barang palsu.2147 Sesungguhnya Kami 
menemukan dia orang yang sabar; 
hamba yang paling mulia! Sesungguh-
nya ia selalu kembali (kepada Kami).

Dan ingatlah hamba-hamba Kami 
Ibrahim, dan Ishak, dan Ya’qub, yang 
mempunyai kekuatan dan penglihat-
an.

Sesungguhnya Kami menyucikan 
mereka dengan sifat-sifat yang suci, 
ingat akan tempat tinggal (di Akhirat).

Dan sesungguhnya mereka adalah 
golongan orang yang terpilih di sisi 
Kami, yang terbaik.

Dan ingatlah akan Ismail, dan Ilya-
sa’, dan Dzul-Kifli; semuanya adalah 
golongan orang yang terbaik.

2147 Di sini kami menyimpang dari terjemahan asli kata-kata ayat ini, yang 
terjemahan aslinya adalah: “Ambillah dengan tangan dikau sebuah ranting, dan 
pukullah dengan itu, dan janganlah melanggar sumpah”. Untuk menjelaskan ayat 
ini, para mufassir menambahkan satu cerita, bahwa Nabi Ayyub bersumpah hendak 
menghukum istri beliau dengan seratus pukulan karena tak sabar dalam mengha-
dapi kesengsaraan; tetapi beliau diperintahkan supaya melaksanakan sumpahnya 
dengan memukul istri beliau memakai seikat ranting, artinya hanyalah: Nabi Ayyub 
diperintahkan supaya lemah-lembut dalam menangani musuh-musuh beliau, tat-
kala beliau akhirnya membinasakan mereka, seakan-akan beliau tak menggunakan 
pedang, tetapi hanya menggunakan seikat ranting untuk membinasakan musuh-
musuh beliau. Tetapi kata dlightsun bukan saja berarti seikat ranting atau seikat 
kayu-kayuan, melainkan berarti pula segenggam barang-barang dunia; sedang-
kan katakata âkhidzul-dlightsa yang tercantum dalam suatu Hadits, diterangkan 
oleh T dalam arti yang memperoleh sebagian barang duniawi (LL). Adapun arti 
kata dlaraba telah diterangkan, dan kata dlaraba mempunyai berbagai arti; lihat-
lah tafsir nomor 96. Ada alasan untuk mengira bahwa Nabi Ayyub adalah orang 
kaya, oleh sebab itu beliau di sini diberitahu supaya jangan banyak tertarik untuk 
mendapat kekayaan duniawi. Kekayaan duniawi hanya diperlukan untuk memung-
kinkan seseorang dapat mengusahakan kebaikan dengan itu.
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Ini adalah peringatan. Dan sesung-
guhnya orang-orang yang bertaqwa 
akan mendapat tempat yang baik.

Taman-taman yang kekal, pintu-
pintunya terbuka bagi mereka.2148

Mereka berbaring di sana; mereka 
di sana minta (dihidangkan) buah-bu-
ahan yang banyak dan minuman.

Dan di sisi mereka adalah wanita 
yang sopan pandangannya, sebaya 
umurnya.2148a

Inilah apa yang kamu dijanjikan 
pada hari Perhitungan.

Sesungguhnya ini adalah rezeki 
Kami; ini tak akan ada habis-habis-
nya.

Ini (adalah untuk kebaikan). Dan 
sesungguhnya orang-orang durhaka 
mendapat tempat yang buruk.

Neraka. Mereka akan masuk ke sa-
na. Maka buruk sekali tempat perisiti-perisiti-
rahatan itu. itu.

Ini — maka biarlah mereka me-

2148 Artinya, pintu-pintu Surga terbuka bagi mereka di dunia ini pula. Atau 
pintu-pintu Surga itu selalu terbuka bagi mereka.

2148a Apa yang dimaksud wanita yang sopan pandangannya, lihatlah 
tafsir nomor 2110. Sebagai tambahan, mereka di sini dikatakan sebaya umurnya, 
untuk menunjukkan pertumbuhan mereka dimulai sejak tumbuhnya kehidupan 
rohani dalam batin manusia, dengan demikian menunjukkan bahwa mereka adalah 
buah perbuatan baik manusia, baik dilakukan oleh pria maupun oleh wanita, yang 
semuanya akan mendapat buahnya sama rata.
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rasakan itu, (minuman) yang men-
didih dan (minuman) yang kelewat 
dingin.2149

Dan lain (siksaan) yang serupa de-
ngan itu, beraneka-ragam.2149a

Ini adalah pasukan yang menyer-
bu dengan membabi-buta bersama 
kamu,2149b tak ada sambutan penghor-
matan bagi mereka. Sesungguhnya 
mereka akan masuk Neraka.

Mereka berkata:2149c Tidak, malah-
an kamu — tak ada sambutan peng-
hormatan bagi kamu. Kamu telah me-
nyiapkan itu untuk kami, maka buruk 
sekali tempat peristirahatan itu.

Mereka berkata: Tuhan kami, ba-
rangsiapa menyiapkan itu untuk kami, 
maka berilah dia tambahan siksaan 
lipat ganda di Neraka.

Dan mereka berkata: Ada apa de-

2149 Kata ghassâq yang biasanya diterjemahkan nanah, itu sebenarnya 
bersifat minuman, dan berarti minuman yang kelewat dingin (seperti halnya kata 
hamîm, yang artinya mendidih) (T). Tetapi kata ghassâq berarti pula berbau busuk 
(LL); tetapi oleh karena kata ghassâq disebutkan bersama dengan kata hamîm atau 
mendidih, maka arti yang kami ambil adalah selaras dengan konteks. Mereka akan 
diberi minuman yang kelewat panas dan kelewat dingin, karena mereka dahulu 
terlalu ke kanan atau ke kiri, dan tak mengikuti jalan tengah.

2149a Kata azwâj adalah jamaknya kata zauj artinya sepasang atau sebagian 
dari sepasang, dan berarti pula macam atau jenis (LL). Kata azwâj dapat berarti pula 
seperti arti yang kami ambil, atau dapat pula berarti berpasangan, untuk mengisya-
ratkan dua macam ekstrim yang disebutkan dalam ayat sebelumnya.

2149b Ini adalah pasukan yang dengan membabi-buta mengikuti kepalsu-
an.

2149c Yang berkata di sini ialah para pengikut yang membabi-buta, adapun 
yang diajak bicara ialah para pemimpin kejahatan.
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ngan kami? Kami tak melihat orang-
orang yang kami biasa menghitung 
mereka golongan orang yang jahat.

Apakah kami menganggap mereka 
hina, ataukah penglihatan kami yang 
tidak melihat mereka?

Sesungguhnya itu adalah kebenar-
an, (yaitu) saling bertengkarnya para 
penghuni Neraka.

Ruku’ 5  
Perlawanan terhadap para Nabi

Katakanlah: Aku hanyalah juru 
ingat, dan tak ada Tuhan selain Allah,Allah,, 
Yang Maha-esa, Yang Maha-meng-
alahkan (semuanya).

Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya, Yang Maha-
perkasa, Yang Maha-pengampun.

Katakanlah: Itu adalah pekabaran 
yang amat penting.2150

Yang kamu berpaling daripada-
nya.

Aku tak mempunyai pengetahuan 
tentang para pemuka yang luhur tatka-

2150 Pekabaran yang amat penting ialah risalah Nabi Suci kepada seluruh 
umat manusia, yaitu risalah yang membuka rahasia kerajaan rohani yang amat lu-
as. Bahwa orang yang daripadanya dijatuhi hukuman yang membinasakan, adalah 
suatu konsekuensi yang wajar; oleh karena itu, hukuman bagi para musuh adalah 
bagian dari risalah itu.
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la mereka bertengkar.2151

Tiada diwahyukan kepadaku ke-
cuali bahwa aku adalah juru ingat yang 
terang.

Tatkala Tuhan dikau berfirman 
kepada Malaikat: Sesungguhnya Aku 
hendak menciptakan manusia dari 
tanah.2152

Maka tatkala Aku menyempurna-
kan itu dan meniupkan di dalamnya 
sebagian roh-Ku, maka rebahkanlah 
(dirimu) bersujud kepadanya.

Dan para Malaikat bersujud, mere-
ka semuanya.

Tetapi iblis tidak.2152a Ia sombong 
dan ia golongan kaum kafir.

Ia berfirman: Wahai iblis, apakah 
yang mencegah engkau tak mau ber-
sujud kepada apa yang Aku ciptakan 
dengan tangan-Ku? Apakah engkau 
sombong ataukah engkau golongan 
yang merasa lebih tinggi?

Ia berkata: Aku lebih baik daripa-
da dia; Engkau menciptakan aku dari 

2151 Para pemuka yang luhur ialah para makhluk langit yang pertama-ta-
ma tahu tentang keputusan Tuhan mengenai jatuhnya siksaan kepada para musuh 
Kebenaran yang diisyaratkan dalam ayat 68. Para musuh itulah yang dalam ayat ini 
dikatakan bertengkar; mereka bertengkar tentang Kebenaran.

2152 Terciptanya Adam dan sujudnya para Malaikat melambangkan di-
bangkitkannya seorang Nabi dan tunduknya orang yang baik dan tulus kepadanya. 
Bandingkanlah dengan 2:30, dsb.

2152a Lihatlah tafsir nomor 57 dan 58.
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api, dan Engkau menciptakan dia dari 
tanah.2153

Ia berfirman: Keluarlah dari sana, 
sesungguhnya engkau itu diusir.

Dan sesungguhnya laknat-Ku me-
nimpa engkau sampai hari Pembalas-
an.

Ia berkata: Tuhanku, berilah aku 
tangguh sampai hari mereka dibang-
kitkan.2153a

Ia berfirman: Sesungguhnya eng-
kau adalah golongan yang diberi tang-
guh.

Sampai hari yang diketahui waktu-
nya.

Ia berkata: Lalu demi kekuasaan 
Dikau! Aku pasti akan menyesatkan 
mereka semuanya.

Kecuali hamba Engkau dari go-
longan mereka yang disucikan.

Ia berfirman: Maka Kebenaranlah, 
dan Kebenaran itu Aku firmankan.

Sesungguhnya Neraka akan Kami 
penuhi dengan engkau, dan orang-
orang di antara mereka yang meng-
ikuti engkau, semuanya.

2153 Diciptakan dari api menunjukkan sikapnya yang suka memberontak, 
dan perangainya yang panas; diciptakan dari tanah artinya rendah hati dan lemah 
lembut; lihatlah tafsir nomor 862. 

2153a Lihat tafsir nomor 1338.
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Katakanlah: Aku tak minta ganjar-
an untuk itu kepada kamu; dan aku bu-
kanlah golongan orang yang menipu.

Itu tiada lain hanyalah Peringatan 
bagi sekalian bangsa.

Dan sesungguhnya engkau akan 
tahu tentang beritanya setelah bebera-
pa waktu.
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SURAT 39  
AZ-ZUMAR : BERKELOMPOK-KELOMPOK 
 (Diturunkan di Makkah, 8 ruku’, 75 ayat) 

Nama Surat ini Az-Zumar atau Berkelompok-kelompok, mengisyaratkan dua 
golongan manusia, kaum mukmin dan kaum kafir. Surat ini termasuk golongan 
Surat yang diturunkan pada zaman Makkah pertengahan.

Ketaatan yang ikhlas kepada Allah diperintahkan dalam ruku’ pertama. OrangAllah diperintahkan dalam ruku’ pertama. Orang diperintahkan dalam ruku’ pertama. Orang 
yang taat ialah kaum mukmin, sedangkan orang yang durhaka ialah orang kafir, dan 
dua-duanya diuraikan dalam ruku’ kedua. Ruku’ ketiga menerangkan bahwa Qur’an 
adalah pimpinan yang sempurna, dan ruku’ keempat menerangkan bahwa orang 
yang menolak Qur’an akan dijatuhi siksaan. Ruku’ kelima menekankan siksaan bagi 
orang-orang yang menolak Qur’an, dengan menyatakan bahwa keburukan tak dapat 
dihindarkan bagi mereka yang bersikeras menolak; dan ruku’ keenam menyuruh 
supaya menaruh perhatian pada rahmat Tuhan, yang begitu luas hingga orang-
orang yang menjalankan dosa besar pun tidak boleh putus asa. Dua ruku’ terakhir 
menerangkan datangnya keputusan, tatkala masing-masing dari dua golongan itu 
disuruh merasakan apa-apa yang sudah sepantasnya menjadi bagiannya.[]
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1271Surat  39 Taat kepada Allah

Ruku’ 1  
Taat kepada AllahAllah

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-Allah, Yang Maha-pe-, Yang Maha-pe-
murah, yang Maha-pengasih.

Turunnya Kitab dari Allah, YangAllah, Yang, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana.

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan Kitab kepada engkau dengan 
Kebenaran, maka mengabdilah kepada 
Allah dengan ikhlas kepada-Nya dalam dengan ikhlas kepada-Nya dalam 
kepatuhan.

Nah, sesungguhnya kepatuhan 
yang ikhlas itu harus dipersembahkan 
kepada Allah saja. Dan orang-orangAllah saja. Dan orang-orang saja. Dan orang-orang 
yang mengambil pelindung selain 
Allah (berkata): Tiada kami mengabdi (berkata): Tiada kami mengabdi 
kepada mereka kecuali agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah.Allah..2154 
Sesungguhnya Allah akan memutus-Allah akan memutus- akan memutus-
kan di antara mereka apa yang mereka 
berselisih tentang itu. Sesungguhnya 
Allah tak akan memberi petunjuk ke- tak akan memberi petunjuk ke-
pada orang yang berdusta, tak berteri-
ma kasih. 

Jika Allah menghendaki untuk me-Allah menghendaki untuk me- menghendaki untuk me-

2154  Semua orang yang menyembah tuhan-tuhan palsu berdalih bahwa tu-
han-tuhan semacam itu disembah hanya untuk mendekatkan mereka kepada Allah,Allah,, 
seakan-akan Allah itu tak dapat didekati. Para penyembah berhala berkata bahwaAllah itu tak dapat didekati. Para penyembah berhala berkata bahwa itu tak dapat didekati. Para penyembah berhala berkata bahwa 
berhala-berhala itu hanya suatu lambang untuk melakukan konsentrasi kepada 
Allah, sedangkan dalam ayat berikutnya terang-terangan dikatakan bahwa kaum, sedangkan dalam ayat berikutnya terang-terangan dikatakan bahwa kaum 
Kristen mempunyai pendirian, bahwa tanpa Sang Putera, mereka tak dapat sampai 
kepada Allah. Tetapi penghormatan yang melampaui batas kepada makhluk adalahAllah. Tetapi penghormatan yang melampaui batas kepada makhluk adalah. Tetapi penghormatan yang melampaui batas kepada makhluk adalah 
langkah yang merendahkan derajat manusia. Oleh karena itu, Islam mewajibkan 
orang supaya taat dengan ikhlas, atau menyembah kepada Allah saja.Allah saja. saja.
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mungut anak, niscaya Ia akan memilih 
apa yang Ia kehendaki di antara mere-
ka yang Ia ciptakan.2155 Maha-suci Dia! 
Ia adalah Allah, Yang Maha-esa, YangAllah, Yang Maha-esa, Yang, Yang Maha-esa, Yang 
mengalahkan (semuanya).

Ia menciptakan langit dan bumi de-
ngan kebenaran. Ia membuat malam 
menutupi siang, dan membuat siang 
menutupi malam, dan Ia membuat 
matahari dan bulan untuk melayani 
(manusia); masing-masing berjalan 
menuju waktu yang ditentukan. Ingat, 
sesungguhnya Ia itu Yang Maha-per-
kasa, Yang Maha-pengampun.

Ia menciptakan kamu dari jiwa satu, 
lalu membuat jodohnya dari (jenis) 
yang sama. Dan Ia menurunkan kepa-
da kamu delapan ternak berpasang-pa-
sang.2156 Ia menciptakan kamu dalam 
perut ibumu — ciptaan setelah ciptaan 

2155 Kesalahan ajaran Kristen disebutkan dalam wahyu Makkiyah paling 
dini, seperti dalam Surat 19, yang dibaca oleh pemimpin Muhajir Islam di Abesinia 
di hadapan Raja Najasi, lebih kurang pada tahun kelima Bi’tsah. Qur’an menye-
butkan salahnya ajaran Tuhan mempunyai putera, hampir sama seperti salahnya 
ajaran menyekutukan berhala dengan Tuhan. Dalam ayat ini diterangkan bahwa 
tak ada orang yang mempunyai hubungan sebagai putera Allah, melainkan hamba-Allah, melainkan hamba-, melainkan hamba-
hamba Allah yang terpilih sajalah yang secara kiasan disebut putera Allah, karenaAllah yang terpilih sajalah yang secara kiasan disebut putera Allah, karena yang terpilih sajalah yang secara kiasan disebut putera Allah, karenaAllah, karena, karena 
mereka telah dapat mewujudkan lambang sifat-sifat Allah, sehingga hubungan me-Allah, sehingga hubungan me-, sehingga hubungan me-
reka dengan Allah diumpamakan seperti hubungan seorang putera terhadap ayah,Allah diumpamakan seperti hubungan seorang putera terhadap ayah, diumpamakan seperti hubungan seorang putera terhadap ayah, 
karena sifat-sifat Allah seperti serupanya sifat ayah terhadap anaknya.Allah seperti serupanya sifat ayah terhadap anaknya. seperti serupanya sifat ayah terhadap anaknya.

2156 Kata anzala (kata kerja dari isim masdar inzâl) bukanlah diterapkan 
terhadap diturunkannya suatu barang saja, melainkan diterapkan pula terhadap di-
sampaikannya suatu barang kepada manusia. Kata inzâl artinya îshâl atau iblâgh 
(R), artinya disampaikan seperti halnya besi (57:25) dan pakaian (7:26), yang dua-
duanya dikatakan anzala atau diturunkan. Dalam arti disampaikan itulah ternak 
dalam ayat ini diturunkan kepada manusia. Yang dimaksud delapan ternak ialah 
empat pasang ternak yang disebutkan dalam 6:144. Disebutkannya secara khusus 
empat binatang ialah karena empat binatang itu berguna sekali bagi manusia.

5.

6.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1273Surat  39 Taat kepada Allah

— dalam tiga kali kegelapan. Itulah 
Allah, Tuhan kamu. Ia mempunyai ke-, Tuhan kamu. Ia mempunyai ke-
rajaan. Tak ada Tuhan selain Dia. Lalu 
bagaimana kamu dipalingkan?

Jika kamu tak berterima kasih, 
maka sesungguhnya Allah tak butuhAllah tak butuh tak butuh 
kepada kamu. Dan Ia tak suka kepada 
kekafiran hamba-hamba-Nya. Dan jika 
kamu bersyukur, Ia amat berkenan ke-
pada kamu. Dan tiada pemikul beban 
akan memikul beban orang lain. Lalu 
kepada Tuhan kamu tempat kamu 
kembali, lalu Ia akan memberitahukan 
kepada kamu apa yang kamu lakukan. 
Sesungguhnya Dia itu tahu apa yang 
ada dalam hati.

Dan apabila manusia tertimpa ke-
sengsaraan, ia berdoa kepada Tuhan-
nya dengan kembali kepada-Nya; lalu 
apabila Ia karuniakan kenikmatan ke-
pada dirinya dari Dia, ia lupa pada doa 
yang dahulu ia panjatkan kepada-Nya, 
dan ia membuat tandingan kepada 
Allah agar ia menyesatkan (manusia) agar ia menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya. Katakan: Bersenang-
senanglah dengan kekafiranmu seben-
tar, sungguh engkau termasuk golong-
an penghuni Neraka.

Apakah orang yang patuh sepanjang 
waktu malam, sambil bersujud dan 
berdiri, (dan) memperhatikan tentang 
Akhirat, dan mendambakan rahmat 
Tuhannya? Katakan: Apakah sama 
orang-orang yang tahu dan orang-
orang yang tak tahu? Hanya orang-
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orang yang mempunyai akal sajalah 
yang memperhatikan.

Ruku’ 2  
Kaum mukmin dan kaum kafir

Katakanlah: Wahai hamba-hamba-
Ku yang beriman; bertaqwalah kepada 
Tuhan kamu. Bagi orang-orang yang 
berbuat baik di dunia ini memang ba-
ik; dan bumi Allah itu luas.Allah itu luas. itu luas.2157 Sesung-
guhnya orang-orang yang sabar akan 
dibayar penuh ganjaran mereka tanpa 
hitungan.

Katakanlah: Sesungguhnya aku di-
perintahkan supaya mengabdi kepada 
Allah dengan ikhlas kepada-Nya dalam dengan ikhlas kepada-Nya dalam 
kepatuhan.

Dan aku diperintahkan supaya 
menjadi permulaan orang yang berse-
rah diri.

Katakanlah: Sesungguhnya jika 
aku durhaka kepada Tuhanku, aku 
takut akan siksaan pada hari yang me-
ngerikan.

Katakanlah: Kepada Allah akuAllah aku aku 
mengabdi dengan ikhlas kepada-Nya 
dalam kepatuhanku.

Maka mengabdilah kepada apa 

2157 Kata-kata ini adalah hiburan bagi kaum Muslimin, yang dipaksa harus 
menderita di negeri sendiri; kata-kata ini juga memberi keyakinan kepada kaum 
Muslimin, bahwa jika di suatu negara Islam ditindas, Islam akan subur di negara 
lain.
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yang kamu suka selain Dia. Katakan-
lah: Sesungguhnya orang-orang yang 
merugi ialah orang yang merugikan 
diri mereka dan keluarga mereka pada 
hari Kiamat. Ingat, itu adalah kerugian 
yang terang.

Mereka akan mendapat penutup 
dari Api di atas mereka, dan penutup 
lagi di bawah mereka. Dengan itu AllahAllah 
menakut-nakuti hamba-hamba-Nya; 
maka bertaqwalah kepada-Ku wahai 
hamba-hamba-Ku.

Dan orang-orang yang menjauhi 
penyembahan berhala dan kembali 
kepada Allah, mereka mendapat kabarAllah, mereka mendapat kabar, mereka mendapat kabar 
baik. Maka berilah kabar baik kepada 
hamba-hamba-Ku.

(Yaitu) orang-orang yang mende-
ngarkan Sabda, lalu mengikuti yang 
paling baik daripadanya. Mereka ada-
lah orang yang Allah beri petunjuk,Allah beri petunjuk, beri petunjuk, 
dan mereka adalah orang yang mem-
punyai akal.

Apakah orang yang harus diberi-
kan kalimah siksaan — dapatkah eng-
kau menyelamatkan orang yang ada di 
Neraka?

Tetapi orang-orang yang bertaqwa 
kepada Tuhannya, mereka memper-
oleh tempat yang tinggi,2159 di atasnya 

2159 Ini menunjukkan bahwa baik di Akhirat maupun di dunia ini, terdapat 
kemajuan yang tak ada henti-hentinya, karena di atas tempat tinggi yang dicapai 
oleh orang-orang tulus, masih terdapat beberapa tempat yang lebih tinggi lagi.
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terdapat tempat yang lebih tinggi, 
yang dibangun (untuk mereka); di da-
lamnya mengalir sungai-sungai. (Itu) 
janji Allah. Allah tak akan mengingkariAllah. Allah tak akan mengingkari. Allah tak akan mengingkariAllah tak akan mengingkari tak akan mengingkari 
janji.

Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu menurunkan air dari awan, lalu 
itu dialirkan dalam bumi menjadi ma-
ta air, lalu dengan itu menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam warnanya; lalu itu menjadi 
layu sehingga engkau melihat itu ke-
kuning-kuningan, lalu Ia membuat itu 
hancur?2160 Sesungguhnya dalam hal 
itu adalah peringatan bagi orang yang 
mempunyai akal.

Ruku’ 3  
Petunjuk yang sempurna

Apakah orang yang Allah telahAllah telah telah 
membuka dadanya kepada Islam 
kemudian ia mengikuti cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang 
keras hatinya)? Maka celaka sekali ba-
gi orang yang keras hatinya terhadap 
ingat kepada Allah. Mereka dalam ke-Allah. Mereka dalam ke-. Mereka dalam ke-
sesatan yang terang.

Allah telah menurunkan sebaik- telah menurunkan sebaik-

2160  Yang diisyaratkan di sini ialah nasib beberapa umat; mereka dihidup-
kan, lalu membumbung tinggi, lalu mengalami kemerosotan, dan akhirnya binasa 
sama sekali. Bahkan umat Islam pun tunduk kepada undang-undang yang sama; 
tetapi oleh karena Islam sendiri undang-undang kehidupan, maka Islam tak meng-
alami kerusakan. Suatu umat yang binasa tempatnya diambil alih oleh umat lain. 
Selain itu, kerusakan umat yang disebabkan karena mendurhaka itu mungkin dapat 
bangkit kembali dengan mengembalikan umat itu ke jalan ketulusan.

21.

22.

23. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1277Surat  39 Petunjuk yang sempurna

baik pekabaran, sebuah Kitab yang 
(bagian-bagiannya) berhubungan erat 
satu sama lain, yang (perintah-perin-
tahnya) berkali-kali diulang.2161 yang 
membuat gemetarnya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, 
lalu kulit dan hatinya menjadi lunak 
akan ingat kepada Allah. Inilah petun-Allah. Inilah petun-. Inilah petun-
juk Allah — Ia memberi petunjuk de-Allah — Ia memberi petunjuk de- — Ia memberi petunjuk de-
ngan itu kepada siapa yang Ia kehen-
daki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, ia tak mempunyai seorangAllah, ia tak mempunyai seorang, ia tak mempunyai seorang 
pemberi petunjuk.

Apakah orang yang menjaga diri-
nya dengan pribadinya sendiri terha-
dap buruknya siksaan pada hari Kia-
mat (sama dengan orang yang berbuat 
lalim)? Dan dikatakan kepada orang-
orang lalim: Rasakanlah apa yang te-
lah kamu usahakan.

Orang-orang sebelum mereka telah 
mendustakan, maka datanglah siksaan 

2161 Di sini Qur’an disebut mutasyâbih dan matsânî. Kata mutasyâbih arti-
nya yang serba sesuai bagian-bagiannya yang beraneka-ragam (LL). Pengakuan 
semacam itu bukanlah sekali-kali tak ada artinya. Qur’an itu diturunkan sepotong-
sepotong selama jangka waktu dua puluh tiga tahun, dan selama jangka waktu itu 
keadaan yang dialami oleh Nabi Suci bermacam-macam sekali coraknya; dalam 
sejarah, tak ada orang lain yang mengalami berbagai macam keadaan seperti yang 
dialami oleh Nabi Suci. Namun kendati keadaan yang berganti-ganti dan berubah-
ubah, Qur’an tetap memperlihatkan keseragamannya yang mantap. Persesuaian 
bagian-bagian Qur’an yang beraneka-ragam, bukanlah hanya berarti keseragaman 
saja, melainkan lebih dari itu, yaitu bagian yang satu menjelaskan bagian yang lain. 
Hendaklah diingat bahwa menurut para mufassir kenamaan, kata mutasyâbih 
berarti bagian yang satu membenarkan bagian yang lain. Selanjutnya Qur’an 
disebut matsâni, jamaknya kata matsnu artinya mengulang atau diulang. Qur’an 
dinamakan matsâni karena Qur’an terus-menerus mengulang pokok acara yang 
amat penting, teristimewa tentang Keesaan Ilahi dan tanggung-jawab manusia atas 
perbuatannya. Lihatlah tafsir nomor 387.
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kepada mereka dari arah yang mereka 
tak sadari.

Maka Allah mengicipkan kepadaAllah mengicipkan kepada mengicipkan kepada 
mereka kehinaan dalam kehidupan 
dunia; dan sesungguhnya siksaan di 
Akhirat itu lebih besar. Sekiranya me-
reka tahu.

Dan sesungguhnya telah Kami 
kemukakan kepada manusia dalam 
Qur’an ini segala macam tamsil agar 
mereka suka memperhatikan.2162

Qur’an berbahasa Arab tanpa ada 
yang bengkok, agar mereka menjaga 
diri dari kejahatan.

Allah mengemukakan satu pe- mengemukakan satu pe-
rumpamaan tentang seseorang yang 
menjadi kepunyaan beberapa orang 
bersekutu, yang saling bertengkar 
satu sama lain, dan seorang lagi yang 
berserah diri sepenuhnya kepada satu 
orang. Apakah kedua orang itu sama 
keadaannya? Segala puji kepunyaan 
Allah. Tidak, malahan kebanyakan. Tidak, malahan kebanyakan 
mereka tak tahu.

Sesungguhnya engkau akan mati, 
dan mereka pun akan mati juga.

Lalu sesungguhnya pada hari Kia-

2162 Qur’an berulangkali mengaku sebagai himpunan ajaran yang paling 
lengkap dan paling baik untuk memperbaiki akhlak dan rohani manusia. Di sini 
Qur’an mengaku sebagai Kitab yang sempurna, yang tidak hanya berisi ajaran-ajar-
an penting saja, melainkan pula menjawab segala macam sanggahan para penen-
tangnya; lihatlah tafsir nomor 1467 dan 1785.
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mat kamu akan saling bertengkar di 
hadapan Tuhan kamu.

JUZ XXIV

Ruku’ 4  
Orang-orang yang menolak akan dihinakan

Lalu siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang berkata dusta 
terhadap Allah dan mendustakan ke-Allah dan mendustakan ke- dan mendustakan ke-
benaran tatkala itu datang kepadanya? 
Bukankah Neraka itu tempat tinggal 
bagi kaum kafir?

Dan orang-orang datang dengan 
Kebenaran dan membenarkan Kebe-
naran itu — mereka adalah orang yang 
bertaqwa.

Mereka memperoleh apa yang me-
reka kehendaki di sisi Tuhan mereka. 
Itulah ganjaran orang-orang yang ber-
buat baik.

Agar Allah mengelakkan dari me-Allah mengelakkan dari me- mengelakkan dari me-
reka seburuk-buruk perbuatan yang 
mereka lakukan, dan memberikan 
kepada mereka ganjaran mereka atas 
sebaik-baik perbuatan yang mereka 
lakukan.2162a

Bukankah Allah sudah cukup bagiAllah sudah cukup bagi sudah cukup bagi 
hamba-Nya? Dan mereka menakut-
nakuti engkau dengan tuhan-tuhan se-
lain Dia.2163 Dan barangsiapa dibiarkan 

2162a Qur’an melaksanakan revolusi yang belum pernah terjadi sebelumnya 
di dunia. Orang-orang yang tadinya merasa bangga dalam menjalankan kejahatan, 
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tersesat oleh Allah, ia tak mempunyaiAllah, ia tak mempunyai, ia tak mempunyai 
orang yang memberi petunjuk.

Dan barangsiapa diberi petunjuk 
oleh Allah, tak seorang pun dapatAllah, tak seorang pun dapat, tak seorang pun dapat 
menyesatkan dia. Bukankah Allah ituAllah itu itu 
Yang Maha-perkasa, Yang mempunyai 
pembalasan?

Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka: Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi? Mereka akan berka-
ta: Allah. Katakan: Apakah kamu me-Allah. Katakan: Apakah kamu me-. Katakan: Apakah kamu me-
lihat apa yang kamu seru selain Allah;Allah;; 
jika Allah menghendaki untuk menim-Allah menghendaki untuk menim- menghendaki untuk menim-
pakan bencana kepadaku, dapatkah 
mereka menghilangkan bencana-Nya? 
Atau apakah jika Ia menghendaki 
memberi rahmat kepadaku, dapatkah 
mereka mencegah rahmat-Nya? Ka-
takanlah: Allah sudah cukup bagiku.Allah sudah cukup bagiku. sudah cukup bagiku. 
Kepada-Nya bertawakal orang-orang 
yang tawakal.

Katakanlah: Wahai kaumku, be-
kerjalah di tempat kamu. Sesungguh-
nya aku pun bekerja. Maka kamu akan 
tahu.

Siapa yang kedatangan siksaan 
yang menghinakannya, dan kepada-
nya akan dijatuhkan siksaan yang ke-

kini berubah menjadi orang yang gemar berbuat baik. Jadi mereka berbalik dari 
orang yang paling buruk perbuatannya menjadi orang yang paling baik. Ayat ini 
meramalkan terjadinya perubahan besar itu. 

2163 Tak sangsi lagi bahwa Bangsa Arab yang masih takhayul percaya bahwa 
berhala mereka dapat berbuat bencana terhadap manusia yang tak mau mengakui 
kekuasaannya.
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kal.2164

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan kepada engkau Kitab dengan 
kebenaran, guna (kebaikan) manusia. 
Maka Barangsiapa mengikuti jalan 
yang benar, itu adalah untuk (keun-
tungan) jiwanya; dan barangsiapa se-
sat, ia hanyalah menyesatkan jiwanya. 
Dan engkau sekali-kali bukanlah pen-
jaga mereka.

Ruku’ 5  
Siksaan tak dapat dielakkan

Allah mengambil nyawa (manusia) mengambil nyawa (manusia) 
pada waktu matinya, dan yang tak mati 
pada waktu tidurnya. Lalu Ia menahan 
nyawa yang Ia putuskan mati,2165 dan 
mengirim kembali yang lain sampai 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
dalam hal itu adalah tanda bukti bagi 
kaum yang berpikir.

Atau apakah mereka mengambil 
perantara selain Allah? Katakan: Apa-Allah? Katakan: Apa-? Katakan: Apa-
kah sekalipun mereka tak menguasai 
apa pun, dan tak pula mereka berakal.

2164  Di sini diuraikan seterang-terangnya dua macam siksaan, yakni siksa-
an yang akan mendatangkan kehinaan, yang ini terang sekali menunjukkan siksaan 
di dunia, dan siksaan lama yang akan diterima oleh orang jahat di Akhirat. Siksaan 
dunia menunjukkan benarnya siksaan di Akhirat.

2165 Terang sekali bahwa nyawa yang diambil pada waktu tidur bukanlah 
nyawa hewani, melainkan roh kesadaran manusia. Jika orang meninggal, maka 
diambillah dua-duanya (baik nyawa hewani maupun roh kesadarannya). Selanjut-
nya ayat ini menjelaskan bahwa kata tawaffa berarti diambil nyawanya, jadi bukan 
berarti pemindahan tubuh manusia dari suatu tempat ke tempat lain. Lihatlah tafsir 
nomor 1659 dan 1731.
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Katakan: Syafa’at itu kepunyaan 
Allah semuanya. Ia mempunyai kera- semuanya. Ia mempunyai kera-
jaan langit dan bumi. Lalu kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya.

Dan jika Allah sendiri yang disebut,Allah sendiri yang disebut, sendiri yang disebut, 
maka mengerutlah hati orang-orang 
yang tak beriman kepada Akhirat; dan 
jika yang disebut ialah tuhan-tuhan 
selain Dia, maka tiba-tiba mereka ber-
suka-cita.2166

Katakan: Wahai Allah, Yang men-Allah, Yang men-, Yang men-
ciptakan langit dan bumi, Yang me-
ngetahui barang yang gaib dan barang 
yang kelihatan, Engkau mengadili 
antara hamba-hamba Engkau tentang 
apa yang mereka berselisih di dalam-
nya.

Dan sekiranya orang-orang lalim 
mempunyai apa yang ada di bumi 
semuanya, dan bersama itu (mem-
punyai) sebanyak itu lagi, niscaya 
mereka akan mempersembahkan itu 
sebagai tebusan bagi seburuk-buruk 
siksaan pada hari Kiamat. Dan akan 
menjadi terang bagi mereka dari AllahAllah 
apa yang mereka tak pernah mengira-
ngirakan.2166a

Dan akan terang bagi mereka se-
buruk-buruk apa yang mereka kerja-

2166 Di tempat lain Qur’an berfirman: “Dan kebanyakan mereka tak ber-
iman kepada Allah, tanpa mempersekutukan tuhan lain (dengan Dia)” (12:106).Allah, tanpa mempersekutukan tuhan lain (dengan Dia)” (12:106)., tanpa mempersekutukan tuhan lain (dengan Dia)” (12:106).

2166a Yang dimaksud apa yang mereka tak pernah mengira-ngirakan 
ialah diruntuhkannya kekuasaan mereka di dunia, dan terbabarnya akibat buruk 
dari perbuatan mereka di Akhirat.
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kan,2167 dan apa yang mereka perolok-
olokkan akan melingkupi mereka.

Dan apabila manusia tertimpa 
bencana, ia berdoa kepada Kami; lalu 
apabila Kami berikan kenikmatanberikan kenikmatan kenikmatan 
kepadanya dari Kami, ia berkata: Aku 
diberi (kenikmatan) itu hanya berkat 
ilmu(-ku). Tidak, malahan (kenikmat-
an) itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 
mereka tak tahu.

Sesungguhnya orang-orang se-
belum mereka telah mengatakan itu, 
tetapi apa yang mereka usahakan tak 
berguna sedikit pun bagi mereka.

Maka menimpalah kepada mereka 
seburuk-buruk apa yang mereka kerja-
kan. Maka orang-orang lalim di antara 
mereka akan tertimpa seburuk-buruk 
apa yang mereka kerjakan, dan mereka 
tak dapat terlepas (daripadanya).2168

Apakah mereka tak tahu bahwa 
Allah melapangkan rezeki kepada sia- melapangkan rezeki kepada sia-
pa yang Ia kehendaki, dan Ia menyem-
pitkan (itu). Sesungguhnya dalam hal 
itu adalah tanda bukti bagi kaum yang 
beriman.

2167 Di sini dinyatakan dengan bahasa yang terang bahwa Surga dan Ne-
raka di Akhirat itu hanya perwujudan dari kenyataan-kenyataan rohani di dunia. 
Akibat buruk dari perbuatan mereka itu tak dapat dilihat mata selama di dunia, 
tetapi itu akan nampak dengan terang di Akhirat.

2168 Sungguh mengagumkan dan meyakinkan sekali nada kata-kata yang 
diramalkan ini, tatkala di sekeliling tak nampak sinar harapan kemenangan Islam 
sedikit pun, sedangkan musuh-musuh Islam dalam keadaan sangat berkuasa.
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Ruku’ 6  
Rahmat Ilahi

Katakanlah: Wahai hamba-Ku 
yang bertindak melebihi batas ter-
hadap jiwa-nya, janganlah berputus 
asa dari rahmat Allah; sesungguhnyaAllah; sesungguhnya; sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa semuanya. mengampuni dosa semuanya. 
Sesungguhnya Ia adalah Yang Maha-
pengampun, Yang Maha-pengasih.2169

Dan kembalilah kepada Tuhan 
kamu, dan berserahlah kepada-Nya 
sebelum siksaan mendatangi kamu, 
lalu kamu tak akan ditolong.

Dan ikutilah sebaik-baik2170 apa 
yang diturunkan kepada kamu dari 
Tuhan kamu sebelum datangnya sik-
saan kepada kamu secara mendadak, 
sedangkan kamu tak merasa.

Kalau-kalau suatu jiwa akan berka-
ta: Oh, celaka sekali aku ini karena aku 
tak memenuhi kewajibanku kepada 
Allah, dan sesungguhnya aku adalah, dan sesungguhnya aku adalah 
golongan orang yang mengejek.

Atau akan berkata: Sekiranya AllahAllah 
memberi petunjuk kepadaku, niscaya 

2169 Kasih sayang dan kecintaan Allah ditekankan di semua agama, tetapiAllah ditekankan di semua agama, tetapi ditekankan di semua agama, tetapi 
sifat Rahman dan Rahim Tuhan Yang Maha-mulia ini menjadi kenyataan dan terwu-
jud dalam Islam. Tak ada agama lain yang dapat memberi hiburan dan kenikmatan 
seperti yang kita dapati dalam ayat ini. Ayat ini membentangkan rahmat Ilahi yang 
maha-luas, yang dengan itu dosa orang menjadi tak ada artinya sama sekali.

2170 Yang dimaksud ahsan atau yang paling baik ialah Qur’an. Allah se-Allah se- se-
nantiasa mewahyukan kehendak-Nya kepada manusia, tetapi oleh karena Qur’an 
merupakan ungkapan kehendak-Nya yang terakhir, maka Qur’an adalah wahyu 
yang paling baik yang diturunkan kepada manusia. 
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aku menjadi golongan orang yang ber-
taqwa.

Atau akan berkata, tatkala jiwa itu 
melihat siksaan: Sekiranya aku mem-
punyai kesempatan lagi, niscaya aku 
menjadi golongan orang yang berbuat 
baik.

Ya! Sesungguhnya ayat-ayat-Ku 
telah datang kepada engkau, tetapi 
engkau mendustakan itu dengan som-
bong, dan engkau adalah golongan 
orang yang kafir.

Dan pada hari Kiamat, engkau akan 
melihat orang-orang yang berdusta ke-
pada Allah, wajah mereka akan hitam.Allah, wajah mereka akan hitam., wajah mereka akan hitam. 
Bukankah Neraka itu tempat tinggal 
bagi orang-orang sombong?

Dan Allah menyelamatkan orang-Allah menyelamatkan orang- menyelamatkan orang-
orang yang bertaqwa dengan keber-
hasilan mereka; keburukan tak akan 
menyentuh mereka, dan mereka tak 
akan berduka-cita.

Allah ialah Yang menciptakan se- ialah Yang menciptakan se-
gala sesuatu, dan Ia adalah Yang men-
jaga terhadap segala sesuatu.

Perbendaharaan langit dan bumi 
adalah kepunyaan Dia. Dan orang-
orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah, mereka adalah orang-orang, mereka adalah orang-orang 
yang merugi.
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Ruku’ 7  
Keputusan terakhir

Katakan: Apakah kamu menyuruh 
aku supaya mengabdi kepada yang lain 
daripada Allah, wahai orang-orangAllah, wahai orang-orang, wahai orang-orang 
yang dungu?

Dan sesungguhnya telah diwahyu-
kan kepada engkau dan kepada orang-
orang sebelum engkau: Jika engkau 
musyrik, niscaya perbuatan dikau akan 
sia-sia, dan engkau menjadi golongan 
orang yang merugi.

Tidak, tetapi mengabdilah kepada 
Allah saja, dan jadilah golongan orang saja, dan jadilah golongan orang 
yang bersyukur.

Dan mereka tak memuliakan AllahAllah 
dengan sebenar-benar kemuliaan-Nya 
dan bumi seluruhnya akan ada dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat, dan 
langit digulung dengan tangan kanan-
Nya. Maha-suci Dia dan Maha-luhur 
Dia di atas apa yang mereka sekutukan 
(dengan dia).

Dan terompet ditiup, maka yang 
ada di langit dan semua orang yang ada 
di bumi akan pingsan, kecuali orang 
yang dikehendaki oleh Allah. Lalu (te-Allah. Lalu (te-. Lalu (te-
rompet) akan ditiup lagi, tatkala tiba-
tiba mereka berdiri, menanti.2170a

2170a Apa yang dimaksud shûr, lihatlah tafsir nomor 789. Di sini diuraikan 
bahwa terompet ditiup dua kali. Pada tiupan pertama, semuanya pingsan, dan pada 
tiupan kedua semuanya berdiri, menanti menerima keputusan. Jadi, kehancuran 
umum diikuti dengan kebangkitan. Dalam hal kebangkitan rohani, kehancuran 
berarti hancurnya peraturan lama.

64.
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Dan bumi akan bersinar dengan 
cahaya Tuhannya, dan diletakkanlah 
Kitab, dan didatangkanlah para Nabi 
dan para saksi, dan diputuskanlah an-
tara mereka dengan adil, dan mereka 
tak akan dianiaya.2170b

Dan tiap-tiap jiwa akan dibayar pe-
nuh apa yang telah ia kerjakan, dan Ia 
tahu benar apa yang mereka kerjakan.

Ruku’ 8  
Masing-masing golongan mendapat pembalasan semestinya

Dan orang-orang kafir digiring 
ke Neraka berkelompok-kelompok; 
sampai tatkala mereka tiba di sana, 
dibukalah pintu-pintunya, dan para 
penjaganya berkata kepada mereka: 
Apakah tak datang kepada kamu pa-
ra Utusan dari golongan kamu yang 
membacakan kepada kamu ayat-ayat 
Tuhan kamu dan memperingatkan 
kamu tentang pertemuan dengan hari 
kamu ini? Mereka berkata: Ya! Tetapi 
sabda tentang siksaan terbukti benar 
bagi kaum kafir.

2170b Disinarinya bumi dengan cahaya Tuhan pada hari Kiamat meng-
isyaratkan perwujudan yang terang dari terbabarnya akibat-akibat perbuatan yang 
selama di dunia biasanya tetap terpendam. Buku diletakkan, mengisyaratkan dija-
tuhkannya keputusan atas kebaikan dan keburukan menurut apa mestinya. Para 
Nabi dan para saksi didatangkan, karena orang-orang ini telah menyebarkan benih 
kebajikan dan mengubah perhatian manusia kepada Allah. Nabi-nabi telah diutusAllah. Nabi-nabi telah diutus. Nabi-nabi telah diutus 
kepada tiap-tiap bangsa dan para pengikut Nabi Muhammad, yang menggantikan 
para Nabi yang sudah-sudah dalam mengembalikan jiwa manusia kepada Allah,Allah,, 
adalah para saksi (syuhadâ’) yang disebutkan di sini; mereka disebutkan secara 
khusus dalam 2:143 dengan nama (syuhadâ’) ini. Terang sekali bahwa seluruh ayat 
ini memberi petunjuk tentang akan adanya kebangkitan rohani yang amat besar.
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Dikatakan: Masukilah pintu-pintu 
Neraka untuk menetap di sana; maka 
buruk sekali tempat tinggal orang-
orang yang sombong.

Dan orang-orang yang bertaqwa 
kepada Tuhannya dikawal ke Surga 
berkelompok-kelompok; sampai tatka-
la mereka tiba di sana, dan dibukalah 
pintu-pintunya, dan para penjaganya 
berkata kepada mereka: Salam atas ka-
mu! Kamu telah menjalani kehidupan 
yang suci; maka masukilah itu untuk 
menetap.

Dan mereka berkata: Segala puji 
kepunyaan Allah, Yang telah menepatiAllah, Yang telah menepati, Yang telah menepati 
janji-Nya kepada kami, dan Yang telah 
membuat kami mewaris bumi; kami 
menetap di Taman di mana kami ke-
hendaki.2170c Maka nikmat sekali gan-
jaran orang yang beramal.

Dan engkau melihat Malaikat ber-
keliling mengitari ‘Arsy, sambil mema-
ha-sucikan Tuhan mereka dengan pu-
jian. Dan diputuskan di antara mereka 
dengan adil, dan dikatakan: Segala 
puji kepunyaan Allah, Tuhan sarwaAllah, Tuhan sarwa, Tuhan sarwa 
sekalian alam.

2170c Tak pernah ada ramalan yang diucapkan dengan kata-kata yang lebih 
terang daripada ini, dan tak ada pula ramalan yang diucapkan dalam keadaan yang 
berlawanan. Di sini kita diberitahu bahwa pasti akan datang suatu hari, tatkala kaum 
mukmin akan memuji-muji Allah karena dapat mewaris bumi. Dalam jangka waktuAllah karena dapat mewaris bumi. Dalam jangka waktu karena dapat mewaris bumi. Dalam jangka waktu 
lima belas tahun setelah ramalan ini, kaum mukmin dijadikan penguasa di Tanah 
Arab, dan lima tahun berikutnya, kaum mukmin mewaris Tanah Suci (Yerusalem). 
Hendaklah diingat bahwa ramalan tentang kemenangan kaum mukmin di dunia 
digabungkan dengan Hari Kebangkitan, di mana kaum mukmin akan menerima 
nikmat rohani dalam perwujudan yang sempurna.
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SURAT 40  
AL-MU’MIN : ORANG BERIMAN  

(Diturunkan di Makkah, 9 ruku’, 85 ayat)

Judul Surat ini Al-Mu’min atau orang yang beriman, diambil dari ayat 28 
yang menerangkan orang yang beriman kepada Nabi Musa di antara orang-orang 
Fir’aun. Orang inilah yang membela Nabi Musa pada waktu Fir’aun hendak mem-
bunuh beliau, dan ia menaruh perhatian akan adanya kenyataan, bahwa jika Nabi 
Musa mengajarkan kebenaran, tak ada perlawanan terhadap beliau yang dapat 
hidup subur. 

Mulai Surat ini, Surat 40, sampai dengan Surat 46, termasuk golongan tujuh 
Surat yang diawali dengan Al-Hâ Mîm, artinya Surat yang diawali dengan Hâ Mîm. 
Surat-surat ini semuanya termasuk golongan Surat yang diturunkan pada waktu 
munculnya perlawanan terhadap Nabi Suci, dan dimulainya secara aktif pengani-
ayaan terhadap kaum Muslimin, yang memuncak pada pengungsian mereka yang 
pertama ke Abesinia; Surat-surat ini tergolong Surat Makkiyah zaman pertengahan. 
Selanjutnya Surat-surat ini dalam suatu hal sama isinya, yaitu berisi hiburan bagi 
kaum Muslimin yang dianiaya, yang berisi peringatan kepada kaum yang mengani-
aya, dan meramalkan kemenangan bagi Kebenaran, dan kegagalan bagi orang yang 
memusuhi. Bahkan sebenarnya, kegagalan pasukan yang memusuhi adalah tema 
pokok Surat-surat ini; hal ini dijelaskan oleh sabda Nabi Suci, yang untuk jelasnya 
lihatlah tafsir nomor 2171. Surat-surat ini banyak menyebutkan sejarah para nabi 
yang sudah-sudah, terkecuali Nabi Musa dan Nabi Ibrahim, dan menguraikan para 
nabi yang lain dan nasib para umat beliau. Keesaan dan Kekuasaan Allah merupakanAllah merupakan merupakan 
tema yang tepat, dan dianjurkan berkali-kali kepada kaum kafir supaya mengambil 
faedah kasih sayang Tuhan.

Surat ini diawali dengan uraian tentang rencana Tuhan untuk melindungi 
kaum mukmin; mereka diberitahu supaya jangan sampai tersesat karena kekuatan 
musuh, yang tak lama lagi akan runtuh. Ruku’ kedua melanjutkan pokok perso-
alan itu, hanya lebih ditekankan kepada kegagalan perlawanan mereka dan saat 
kehancuran mereka semakin mendekat, tatkala mereka tak berdaya sama sekali. 
Tiga ruku’ berikutnya mengulang lagi peringatan itu dengan menyebutkan sejarah 
Nabi Musa. Ruku’ keenam menerangkan bahwa para Nabi dan orang-orang yang 
beriman kepada beliau akan selalu ditolong melawan musuh-musuh mereka, se-
dang ruku’ ketujuh menarik perhatian pada kekuasaan Allah yang bagi-Nya tak adaAllah yang bagi-Nya tak ada yang bagi-Nya tak ada 
sesuatu yang tidak mungkin. Dua ruku’ terakhir membahas sekali lagi kesudahan 
para musuh, sambil mengulang peringatan terhadap kaum kafir.[]
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Ruku’ 1  
Perlindungan terhadap orang mukmin

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe-
murah, Yang Maha-pengasih.

Allah Yang Maha-pemurah. Yang Maha-pemurah.2171

Kitab diturunkan dari Allah, YangAllah, Yang, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-tahu.

Yang mengampuni dosa, dan Yang 
menerima tobat, Yang Maha-dahsyat 
siksaan-(Nya), Yang mempunyai ka-
runia,2172 Tak ada Tuhan selain Dia; 
kepada-Nya tempat tujuan terakhir.

Tiada yang membantah ayat-ayat 
Allah ke�uali orang-orang yang kafir, ke�uali orang-orang yang kafir, 
maka janganlah penguasaan mereka 
di negara memperdayakan engkau.

Sebelum mereka, kaum Nuh, dan 
sesudah mereka kaum gabungan, men-
dustakan (para Nabi), dan tiap-tiap 
umat berniat melawan Utusan mereka 

2171 Dalam suatu Hadits Nabi, tercantum kata-kata: “Jika kamu diserang di 
malam hari, berkatalah Hâ Mîm, mereka tak akan menang”. Di sini kata Hâ Mîm 
berarti Allâhumma atau Wahai Allah�Allah�� (N, LL). I’Ab memberi tiga macam tafsiran: 
Hâ Mîm ialah nama Allah yang mulia;Allah yang mulia; yang mulia; Hâ Mîm adalah sumpah; dua huruf ha dan 
mim adalah singkatan dari Ar-Rahmân, artinya Yang Maha-pemurah (IJ). Hâ Mîm 
boleh jadi singkatan dari Hâmid (Yang terpuji) dan Majîd (Yang Maha-mulia); atau 
singkatan dari Hayy (Yang Maha-hidup), dan Qayyûm (Yang Maujud sendiri) atau 
singkatan dari Rahmân (Yang Maha-pemurah) dan Rahîm (Yang Maha-pengasih).

2172 Empat sifat Tuhan di sini, yang pertama, kedua, ketiga dan keempat, 
menyebutkan pengampunan, kasih sayang, dan karunia Tuhan; hanya satu Sifat 
saja yang menyebutkan siksaan terhadap kejahatan; dengan demikian, Sifat kasih 
sayang Tuhan itulah yang lebih menonjol, sekalipun sedang dibicarakan siksaan 
Tuhan.

1.

2.

3.

4.

5.
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untuk membinasakannya, dan mereka 
berbantah dengan cara yang tak benar 
untuk melenyapkan kebenaran dengan 
itu, maka mereka Aku tangkap, lalu 
betapa (dahsyat) pembalasan-Ku!

Dan demikianlah sabda Tuhan 
dikau terbukti benar terhadap orang-
orang kafir bahwa mereka penghuni 
Neraka.

Mereka yang memikul ‘Arsy dan 
mereka yang ada di sekelilingnya me-
mahasucikan dengan memuji Tuhan 
mereka dan beriman kepada-Nya 
dan memohonkan perlindungan bagi 
orang-orang yang beriman:2174 Tuhan 
kami, Engkau merangkum segala 
sesuatu dengan rahmat dan ilmu,2175 
maka berilah perlindungan kepada 
orang-orang yang bertobat (kepada 
Engkau) dan mengikuti jalan Dikau, 
dan selamatkanlah mereka dari siksa-
an Neraka.

Tuhan kami, masukkanlah mereka 
dalam Taman yang kekal, yang Engkau 
janjikan kepada mereka dan kepada 
orang yang saleh di antara ayah-ayah 

2174 Mereka yang memikul ‘Arsy bukanlah orang yang memikul barang-
barang duniawi; lihatlah tafsir nomor 895 yang menerangkan ‘Arsy. Biasanya me-
reka yang memikul ‘Arsy diartikan Malaikat, tetapi lihatlah tafsir nomor 895, di 
sana kata-kata itu kami terangkan dalam arti orang yang mengemban risalah Tu-
han, yaitu para Nabi; sedang orang yang ada di sekelilingnya ialah kaum mukmin, 
yang mengikuti jejak para Nabi, membawa risalah Tuhan ke seluruh dunia. Lihatlah 
tafsir nomor 2555, yang menerangkan lebih jelas lagi.

2175 Di sini kita diberitahu bahwa luas rahmat Tuhan itu seluas ilmu Tuhan, 
dan melampaui segala sesuatu. Tak ada agama lain selain Islam yang mempunyai 
pandangan begitu luas tentang Kasih sayang Tuhan.

6.

7.

8.
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mereka dan istri-istri mereka dan ke-
turunan mereka. Sesungguhnya Eng-
kau adalah Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana.2176

Dan jagalah mereka dari keburuk-
an, dan barangsiapa Engkau jaga dari 
keburukan pada hari itu, maka sesung-
guhnya ia telah Engkau kasih-sayangi. 
Dan itulah keberhasilan yang besar.

Ruku’ 2  
Kegagalan para musuh

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, mereka diberitahu, (bahwa) se-
sungguhnya kebencian Allah (kepadaAllah (kepada (kepada 
kamu)  itu lebih besar daripada keben-
cian kamu terhadap dirimu, tatkala 
kamu dipanggil kepada iman dan ka-
mu menolak.2177

Mereka berkata: Tuhan kami, Eng-
kau telah mematikan kami dua kali, 
dan memberi hidup kepada kami dua 
kali;2178 maka kami mengakui dosa-
dosa kami. Apakah ada jalan untuk 
keluar?

2176 Di sini disebutkan isteri dan keturunan kaum mukmin, siapa saja di 
antara mereka berbuat kebaikan, mereka akan masuk Surga bersama kaum muk-
min.

2177 Kebencian yang keliwat batas yang disebutkan di sini, ialah kebenci-
an orang yang berbuat jahat terhadap dirinya tatkala kesudahan yang buruk dari 
perbuatan jahat mereka menjadi kenyataan. Alangkah besarnya kebencian AllahAllah 
(Sumber segala kesucian) terhadap mereka tatkala mereka menjalankan perbuatan 
jahat itu! Alangkah Sabar dan Kasih sayang-Nya bahwa Dia tak segera menjatuhkan 
siksaan kepada mereka.

2178 Kematian yang pertama ialah keadaan pada waktu manusia belum 
ada, yang dari keadaan itu manusia lalu dihidupkan. Adapun hidup yang kedua 
ialah hidup manusia di Akhirat.

9.
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Itu disebabkan karena jika AllahAllah 
sendiri yang diseru, kamu mengafiri 
(Dia), dan jika Ia disekutukan, kamu 
percaya,2179 Maka keputusan itu kepu-
nyaan Allah, Yang Maha-luhur, YangAllah, Yang Maha-luhur, Yang, Yang Maha-luhur, Yang 
Maha-besar.

Dia ialah Yang memperlihatkan 
tanda bukti-Nya kepada kamu, dan 
menurunkan kepada kamu rezeki dari 
langit,2180 dan tiada yang mau mem-
perhatikan kecuali orang yang kembali 
(kepada-Nya).

Maka menyerulah kepada AllahAllah 
dengan ikhlas kepada-Nya dalam 
kepatuhan, walaupun kaum kafir tak 
suka.

Yang meninggikan derajat, Yang 
mempunyai Singgasana Kekuasaan; 
Ia memberikan roh atas perintah-Nya 
kepada siapa yang Ia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya,2181 agar ia 
memperingatkan (manusia) tentang 
Hari Pertemuan.

Hari tatkala mereka keluar. Tak 
ada sesuatu yang tersembunyi bagi 

2179 Pada waktu datangya agama Islam, hampir semua agama besar di du-
nia mempunyai semacam ajaran Syirk yang dicampur dengan ajaran Tauhid murni, 
yang Tauhid murni inilah yang diajarkan oleh Islam kepada manusia.

2180 Yang dimaksud ialah Allah menyediakan sarana untuk mencari reze- menyediakan sarana untuk mencari reze-
ki atau yang dimaksud rezeki dari langit ialah rezeki rohani.

2181 Di sini dikatakan bahwa rûh hanya diberikan kepada manusia pilihan 
Allah; adapun tujuannya ialah untuk memperingatkan manusia; oleh sebab itu; adapun tujuannya ialah untuk memperingatkan manusia; oleh sebab itu rûh 
di sini berarti Wahyu Ilahi, bukan roh yang diberikan kepada setiap manusia. Yang 
dimaksud Hari Pertemuan ialah pertemuan dengan Allah.Allah..

12.
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Allah tentang mereka. tentang mereka.2182 Kepunyaan 
siapakah Kerajaan pada hari itu? Ke-
punyaan Allah, Yang Maha-esa, YangAllah, Yang Maha-esa, Yang, Yang Maha-esa, Yang 
mengalahkan (semuanya).

Pada hari itu tiap-tiap jiwa akan 
dibalas menurut apa yang telah ia usa-
hakan. Pada hari itu tak ada perlakuan 
tak adil. Sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-cepat dalam perhitungan.

Dan peringatkanlah mereka ten-
tang hari yang semakin mendekat,2183 
tatkala hati, karena menahan duka-
cita, naik ke kerongkongan.2184 Orang-
orang lalim tak mempunyai kawan dan 
pemberi syafa’at yang akan dianut.

Ia mengetahui kecurangan mata 
dan apa yang tersembunyi dalam hati.

Dan Allah memberi keputusan de-Allah memberi keputusan de- memberi keputusan de-
ngan benar. Dan mereka yang diseru 
selain Allah, mereka tak dapat membe-Allah, mereka tak dapat membe-, mereka tak dapat membe-
ri keputusan apa-apa. Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-melihat.

2182 Ini mengandung arti bahwa buah perbuatan yang tersembunyi akan 
menjadi terang pada hari itu, karena tak ada sesuatu yang tersembunyi bagi Allah.Allah..

2183 Kata âzifah berasal dari kata azafa artinya mendekat (LL); Oleh ka-
rena itu kata yaumal-âzifah artinya hari yang semakin mendekat. Adapun yang 
dibicarakan di sini ialah siksaan dunia yang sudah dekat.

2184 Ayat ini melukiskan keadaan hati kaum kafir pada waktu menderita 
kekalahan.
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Ruku’ 3  
Peringatan dalam sejarah Nabi Musa

Apakah mereka tak berkeliling di 
bumi dan melihat bagaimana kesudah-
an orang-orang yang ada sebelum me-
reka? Orang-orang itu jauh lebih hebat 
daripada mereka dalam kekuatan dan 
dalam perbentengan2185 di bumi, tetapi 
Allah membinasakan mereka karena membinasakan mereka karena 
dosa-dosa mereka. Dan mereka tak 
mempunyai sesuatu yang dapat melin-
dungi mereka dari Allah.Allah..

Itu disebabkan karena mereka te-
lah kedatangan Utusan dengan tanda 
bukti yang terang, tetapi mereka kafir, 
maka Allah membinasakan mereka.Allah membinasakan mereka. membinasakan mereka. 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha-ku-
at, Yang Maha-dahsyat dalam pemba-
lasan.

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan ayat-ayat Ka-
mi dan kekuasaan yang terang.

Kepada Fir’aun dan Haman dan 
Karun,2186  tetapi mereka berkata: Tu-
kang sihir yang bohong.

Maka tatkala ia datang kepada me-

2185 Kata atsâr jamaknya kata atsar artinya tanda dan berarti pula monu-
men atau tanda peringatan zaman purba. Menurut pertimbangan, di sini berarti 
bangunan besar dan perbentengan (JB).

2186 Kata-kata ini tidaklah menunjukkan bahwa risalah yang disampaikan 
kepada Fir’aun, Haman dan Karun, dilakukan sekaligus dan pada waktu yang sama. 
Adapun yang dimaksud ialah bahwa tiga orang itu adalah orang-orang terkemuka 
yang tak mau menerima ajaran Nabi Musa, dan mereka dibinasakan semua. Di an-
tara tiga orang itu, Karun adalah orang Israil; lihatlah tafsir nomor 1895.
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reka dengan Kebenaran dari Kami, me-
reka berkata:2187 Bunuhlah anak laki-
laki orang yang beriman bersama dia 
dan hidupilah wanita-wanita mereka. 
Dan ren�ana jahat orang-orang kafir 
itu tidak lain hanya sia-sia (belaka).

Dan Fir’aun berkata: Biarlah aku 
membunuh Musa dan biarlah ia me-
nyeru kepada Tuhannya. Sesungguh-
nya aku takut kalau-kalau ia mengganti 
agama kamu, atau akan menampakkan 
kerusakan di bumi.

Dan Musa berkata: Sesungguhnya 
aku mohon perlindungan Tuhanku 
dan Tuhan kamu dari tiap-tiap orang 
yang sombong, yang tak beriman ke-
pada Hari Perhitungan.

Ruku’ 4  
Orang mukmin dari kaum keluarga Fir’aun

Dan seorang pria mukmin dari ke-
luarga Fir’aun, yang menyembunyikan 
imannya berkata: Apakah kamu hen-
dak membunuh seorang pria karena 
ia berkata, Tuhanku ialah Allah, danAllah, dan, dan 
sesungguhnya ia telah datang kepada 
kamu dengan tanda bukti yang terang 
dari Tuhan kamu? Dan jika ia dusta, ia 
bertanggungjawab akan kebohongan-
nya; dan jika ia benar, sebagian dari 

2187 Di sini yang dimaksud bukanlah tiga orang yang disebutkan dalam ayat 
sebelumnya memberi jawaban kepada Nabi Musa seperti tersebut dalam ayat ini. 
Menilik ayat-ayat berikutnya menunjukkan, bahwa yang berkata di sini hanyalah 
Fir’aun, sebagaimana dinasihatkan oleh para pemukanya, yang dalam ayat 36, ia 
dan Haman disebut-sebut namanya, sedangkan Karun tak disebutkan sama sekali.
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apa yang ia ancamkan kepada kamu 
akan menimpa kamu. Sesungguhnya 
Allah tak akan memberi petunjuk tak akan memberi petunjuk 
kepada orang yang melanggar batas, 
yang berdusta.2188

Wahai kaumku! Pada hari ini Ke-
rajaan adalah kepunyaan kamu, seba-
gai penguasa di bumi; tetapi siapakah 
yang akan menolong kita melawan sik-
saan Allah jika itu datang kepada kita?Allah jika itu datang kepada kita? jika itu datang kepada kita? 
Fir’aun berkata: Tiada aku memperli-
hatkan kepada kamu selain apa yang 
aku lihat, dan tiada aku memimpin 
kamu selain kepada jalan yang benar.

Dan orang yang beriman berka-
ta: Wahai kaumku, sesungguhnya 
aku menghawatirkan kamu tertimpa 
seperti apa yang menimpa golongan 
besar.2189

2188 Hanya sebagian dari apa yang diancamkan kepada mereka akan me-
nimpa mereka, karena kasih sayang Allah mengelakkan sebagian dari siksaan yangAllah mengelakkan sebagian dari siksaan yang mengelakkan sebagian dari siksaan yang 
sepantasnya harus dijatuhkan. Bandingkanlah alasan yang dikemukakan oleh orang 
mukmin itu dengan alasan yang dikemukakan oleh Gamaliel pada waktu memohon-
kan keringanan bagi para rasul Kristus: “Janganlah bertindak terhadap orang-orang 
ini. Biarkanlah mereka, sebab jika maksud dan perbuatan mereka berasal dari ma-
nusia, tentu akan lenyap, tetapi kalau berasal dari Allah, kamu tidak akan dapatAllah, kamu tidak akan dapat, kamu tidak akan dapat 
melenyapkan orang-orang ini; mungkin temyata juga nanti, bahwa kamu melawan 
Allah.” (Kisah Para Rasul 5:38-39)..” (Kisah Para Rasul 5:38-39).

2189 Kata yaumil-ahzâb artinya peristiwa yang menimpa umat zaman 
dahulu (Bd). Yang dimaksud ahzâb atau golongan besar ialah golongan umat yang 
mengorganisir perlawanan terhadap para Nabi. Kata yaum yang digunakan dalam 
bahasa Arab adalah sama dengan kata day yang digunakan dalam bahasa Inggris, 
artinya perlombaan atau pertempuran (LL), dan dalam kalimat ayyamul-‘Arab 
yang makna aslinya harinya orang-orang Arab, itu berarti kecelakaan atau per-
golakan. Oleh karena itu, kata yaum di sini kami terjemahkan apa yang menimpa. 
Tak ada keanehan jika orang Mesir tahu bagaimana suatu umat binasa di perbatas-
an Tanah Arab.

29.

30.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1298 Juz    XXIVAl-Mu’min

Seperti apa yang menimpa ka-
umnya Nuh dan ‘Ad dan Tsamud dan 
orang-orang sesudah mereka. Dan 
Allah tak menghendaki tindakan tak tak menghendaki tindakan tak 
adil kepada hamba-hamba-(Nya).

Dan wahai kaumku, sesungguhnya 
aku menghawatirkan kamu tentang 
hari Saling memanggil.2190

Hari tatkala kamu berbalik mun-
dur; kamu tak mempunyai orang yang 
menyelamatkan kamu dari Allah; danAllah; dan; dan 
barangsiapa yang dibiarkan oleh AllahAllah 
dalam kesesatan, tak ada orang yang 
memberi petunjuk kepadanya.

Dan sesungguhnya dahulu Yusuf 
telah datang kepada kamu dengan tan-
da bukti yang terang, tetapi kamu tetap 
dalam keraguan tentang yang ia bawa 
kepada kamu, sampai tatkala ia me-
ninggal, kamu berkata: Allah tak akanAllah tak akan tak akan 
membangkitkan Utusan lagi sesudah 
dia. Demikianlah Allah membiarkanAllah membiarkan membiarkan 
dalam kesesatan siapa saja yang mele-
bihi batas, yang ragu-ragu.

(Yaitu) orang yang berbantah ten-
tang ayat-ayat Allah tanpa kekuasaanAllah tanpa kekuasaan tanpa kekuasaan 
yang diberikan kepadanya. Itu sangat 
dibenci oleh Allah dan oleh orang-Allah dan oleh orang- dan oleh orang-

2190 Kata yaumat-tanâd artinya hari tatkala satu sama lain saling me-
manggil, yaitu hari yang penuh kesengsaraan, yang pada hari itu orang saling me-
manggil untuk minta pertolongan, karena tak seorang pun mampu menolong diri 
sendiri atau orang lain. Sembarang hari yang penuh kesengsaraan disebut yaumat-
tanâd atau hari saling memanggil, dan gambaran itu tak perlu terbatas pada Hari 
Kiamat saja.
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orang yang beriman. Demikianlah 
Allah mencap setiap hati orang som- mencap setiap hati orang som-
bong, yang angkuh.

Dan Fir’aun berkata: Wahai Ha-Ha-
man, bangunlah untukku sebuah me-, bangunlah untukku sebuah me-
nara agar aku dapat mencapai sarana 
untuk naik.

Sarana untuk naik ke langit, lalu 
aku menjangkau Tuhannya Musa, dan 
sesungguhnya aku mengira bahwa ia 
adalah pendusta.2192 Dan demikianlah 
ditampakkan indah kepada Fir’aun 
perbuatan jahatnya, dan ia dipaling-
kan dari jalan (yang benar). Dan akhir-
nya rencana jahat Fir’aun itu tiada lain 
kecuali kehancuran.

Ruku’ 5  
Kesudahan kaumnya Fir’aun

Dan orang yang beriman berkata: 
Wahai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kamu kepada jalan yang 
benar.

Wahai kaumku, kehidupan dunia 
ini adalah kesenangan (sementara 
waktu), dan sesungguhnya Akhirat 
adalah tempat tinggal untuk menetap.

Barangsiapa berbuat kejahatan, 
ia tak akan dibalas kecuali hanya se-
timpal dengan itu. Dan barangsiapa 

2192 Oleh karena Nabi Musa berkata tentang Tuhannya langit dan bumi, 
maka Fir’aun memperolok-olokkan pengertian itu, dengan gagasan bahwa ia akan 
membangun satu menara untuk menyerang Tuhannya Nabi Musa.

36.

37.

38.

39.

40.
www.aaiil

.org

www.aaiil
.org



1300 Juz    XXIVAl-Mu’min

berbuat kebaikan, baik pria maupun 
wanita, dan dia beriman, mereka akan 
masuk Taman, di sana mereka akan 
diberi rezeki tanpa hitungan.

Dan wahai kaumku, apakah se-
babnya aku mengajak kamu kepada 
keselamatan, dan kamu mengajakku 
kepada Api?

Kamu mengajak aku supaya aku 
kafir kepada Allah dan supaya aku me-Allah dan supaya aku me- dan supaya aku me-
nyekutukan dengan Dia apa yang aku 
tak mempunyai ilmu; dan aku meng-
ajak kamu kepada Yang Maha-perka-
sa, Yang Maha-pengampun.

Tak sangsi lagi bahwa kamu meng-
ajak aku kepadanya, ia tak mempunyai 
hak untuk diseru di dunia, dan tak pu-
la di Akhirat, dan tempat kembali kita 
ialah kepada Allah, dan orang-orangAllah, dan orang-orang, dan orang-orang 
yang melanggar batas adalah penghu-
ni Neraka.

Maka kamu akan ingat apa yang 
aku katakan kepada kamu; dan aku 
mempercayakan perkaraku kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah itu Yang. Sesungguhnya Allah itu YangAllah itu Yang itu Yang 
Maha-melihat hamba-hamba-(Nya).

Maka Allah melindungi dia dariAllah melindungi dia dari melindungi dia dari 
keburukan yang mereka rencanakan; 
dan siksaan yang buruk menimpa ke-
luarga Fir’aun.

Neraka. Mereka akan dibawa ke 
sana (setiap) pagi dan petang, dan pu-
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la pada waktu terjadinya Kiamat: Ma-
sukkanlah keluarga Fir’aun ke dalam 
siksaan yang dahsyat.

Dan tatkala mereka saling berteng-
kar di Neraka; orang-orang yang le-
mah berkata kepada orang-orang yang 
sombong: Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut kamu; lalu apakah 
kamu dapat menghindarkan sebagian 
Api itu dari kami?

Orang-orang yang sombong ber-
kata: Sungguh kami semua ada di sana 
(Neraka); sesungguhnya Allah telahAllah telah telah 
memutuskan di antara hamba-hamba-
(Nya).

Dan orang-orang yang ada di 
Neraka berkata kepada para penjaga 
Neraka: Mohonlah kepada Tuhan ka-
mu supaya meringankan siksaan kami 
sehari.

Mereka (penjaga Neraka) berkata: 
Apakah belum datang kepada kamu 
Utusan kamu dengan tanda bukti yang 
terang? Mereka berkata: Ya! Mereka 
berkata: Maka berdoalah. Dan doa tak 
ada kaum kafir tak ada lain ke�uali da-
lam kesesatan.

Ruku’ 6  
Para Utusan mendapat pertolongan Tuhan

Sesungguhnya Kami menolong pa-
ra Utusan Kami, dan pula orang-orang 
yang beriman, dalam kehidupan dunia 
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ini dan pada hari tatkala para saksi 
bangkit berdiri.2193

Pada hari tatkala permintaan maaf 
kaum lalim tak berguna bagi mereka, 
dan mereka mendapat laknat dan 
mendapat tempat tinggal yang buruk.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberi petunjuk kepada Musa, dan 
Kami wariskan Kitab kepada Bani Is-
rail.

(Yaitu) petunjuk dan peringatan 
bagi orang yang mempunyai akal.

Maka bersabarlah; sesungguhnya 
janji Allah itu benar; dan mohonlahAllah itu benar; dan mohonlah itu benar; dan mohonlah 
perlindungan bagi dosa engkau2194 dan 

2193 Janji yang tegas bahwa Nabi Suci akan diberi pertolongan di dunia ini 
pula, ini diberikan pada waktu beliau dianiaya dan tak ada tanda-tanda bahwa para 
musuh yang perkasa akan menderita kekalahan.

2194 Kata-kata istagh�fir lidzambika yang tercantum di sini dan diulang lagi 
dalam 47:14, bukanlah pengingkaran terhadap pernyataan yang berulangkali dise-
butkan bahwa Nabi Suci tak berdosa (ma’shum). Nabi Suci dilukiskan dalam Qur’an 
sebanyak lima kali penuh, bahwa beliau orang yang menyucikan orang lain dari do-
sa, yaitu dalam ayat 2:129, 151; 3:164; 9:103, dan 62:2. Bagaimana mungkin orang 
berdosa dapat menyucikan orang lain dari dosa? Sebenarnya, kita tak menemukan 
seorang Nabi atau seorang Pembangun yang dilukiskan seterang-terangnya sebagai 
orang yang dapat menyucikan orang lain seperti Nabi Muhammad. Selanjutnya, 
Nabi Suci berulangkali diuraikan dalam Qur’an sebagai orang yang berjalan di jalan 
ketulusan yang sempurna dan orang yang berserah-diri sepenuhnya kepada Allah.Allah.. 
Taat kepada Rasul adalah taat kepada Allah (4:80); jika kamu cinta kepada Allah,Allah (4:80); jika kamu cinta kepada Allah, (4:80); jika kamu cinta kepada Allah,Allah,, 
ikutilah aku, Allah akan mencintai kamu (3:31). Dengan adanya uraian itu danAllah akan mencintai kamu (3:31). Dengan adanya uraian itu dan akan mencintai kamu (3:31). Dengan adanya uraian itu dan 
beratus uraian lain yang senada dengan itu, tak mungkin beliau dikatakan orang 
berdosa. Jika Kitab Suci kita baca lebih lanjut dengan teliti, membuktikan seterang-
terangnya bahwa Qur’an tak memperbolehkan kita menyebut seorang Nabi berdosa, 
sebagaimana diuraikan dalam ayat berikut ini: “Mereka (para Nabi) tak mendahului 
Dia dalam ucapan, dan mereka hanya berbuat menurut perintah-Nya” (21:27).

Dalam tafsir nomor 393 telah dijelaskan sepenuhnya arti kata dzanb. Perkata-
an lainnya yang dicantumkan di sini ialah istighfâr. Kata ini memakai wazan istif’al; 
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muliakanlah dengan pujian terhadap 
Tuhan dikau petang hari dan pagi ha-
ri.

Sesungguhnya orang-orang yang 
berbantah tentang ayat-ayat Allah tan-Allah tan- tan-
pa kekuasaan yang diberikan kepada 
mereka, itu tiada lain dalam hati me-
reka hanyalah (keinginan) untuk men-
jadi besar, yang mereka tak pernah 
dapat mencapai itu. Maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesung-Allah. Sesung-. Sesung-
guhnya Ia adalah Yang Maha-mende-
ngar, Yang Maha-melihat.

Sesungguhnya ciptaan langit dan 
bumi itu lebih besar daripada ciptaan 
manusia; tetapi kebanyakan manusia 

adapun artinya ialah meminta ghafr atau magh�firah�. Menurut Imam Raghib, kata 
ghafr berarti menutupi sesuatu dengan apa yang akan melindunginya dari kotoran. 
Oleh karena itu, menurut sebagian mufassir, kata ghufran dan magh�firah�, yang 
disifatkan kepada Allah, berarti Ia memberi perlindungan kepada hamba-Nya ter-Allah, berarti Ia memberi perlindungan kepada hamba-Nya ter-, berarti Ia memberi perlindungan kepada hamba-Nya ter-
hadap siksaan. Dan kata istaghfara dijelaskan dalam arti ia mohon penutup (per-
lindungan) atau pengampunan AllahAllah (T, LL). Jadi terang sekali bahwa pengertian 
perlindungan adalah pengertian yang menguasai dalam kata ghafr dengan segala 
perubahan bentuknya, dan kata ghafr bukan saja berarti pengampunan dan dosa, 
melainkan berarti pula penutup dosa, yakni pemberian perlindungan terhadap dosa. 
Bahwa ghafr bukan saja berarti perlindungan terhadap hukuman suatu perbuatan 
dosa, melainkan berarti pula perlindungan terhadap melakukan perbuatan dosa, 
ini dijelaskan oleh Qasthalani dalam tulisan beliau, Tafsir Bukhari sebagai berikut: 
Al-ghafru wahuwa imma bainal-‘abdi wadz-dzanbi wa imma bainadz-dzanbi wa 
‘uqubatihi; maknanya: Ghafr artinya perlindungan, baik perlindungan terhadap 
seorang hamba dari dosa maupun perlindungan dari hukuman suatu perbuatan 
dosa. Oleh karena itu, arti perlindungan itulah yang dimaksud dalam ayat ini, yaitu 
perlindungan dari dosa, perlindungan dari ketidak-sempurnaan kodrat manusia, 
yang dapat membuat orang dapat melakukan perbuatan dosa jika tak mendapat 
perlindungan Allah. Sebenarnya, manakala digunakan kataAllah. Sebenarnya, manakala digunakan kata. Sebenarnya, manakala digunakan kata ghafr atau istighfâr 
sehubungan dengan kaum mukmin, seperti dalam 3:17; 7:151, 17:25, 40:7 dan seba-
gainya itu yang dimaksud hanyalah mohon perlindungan dari dosa. Lihatlah tafsir 
nomor 380 dan 2307.
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tak tahu.2195

Dan tak sama orang yang buta dan 
orang yang melihat, dan orang-orang 
yang beriman dan berbuat baik itu tak 
(sama) pula dengan orang-orang yang 
berbuat jahat. Sedikit sekali kamu 
memperhatikan.

Sesungguhnya Sa’ah itu pasti da-
tang, tak ada keragu-raguan di dalam-
nya; tetapi kebanyakan manusia tak 
beriman.

Dan Tuhan kamu berfirman: Mo-
honlah kepada-Ku, Aku akan meng-
ijabahi (permo-honan) kamu. Sesung-
guhnya orang-orang yang angkuh 
beribadah kepada-Ku, niscaya mereka 
akan masuk Neraka, terhina.

Ruku’ 7  
Kekuasaan AllahAllah

Allah ialah yang membuat malam ialah yang membuat malam 
untuk kamu agar kamu beristirahat, 
dan membuat siang untuk melihat. 
Sesungguhnya Allah memberi karuniaAllah memberi karunia memberi karunia 
kepada manusia, tetapi kebanyakan 
manusia tak bersyukur.

2195 Manusia bukanlah apa-apa jika dibandingkan dengan ciptaan langit 
dan bumi yang maha luas itu, namun manusia menganggap dirinya begitu besar 
hingga ia tak mau menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan yang menciptakan 
ciptaan yang maha besar itu. Tetapi menurut Abul-‘Aliyah, yang dimaksud nâs di 
sini ialah Dajjal. Kitab Mu’alim at-Tanzil mengutip Hadits: “Diriwayatkan oleh Hi-
syam bin ‘Umar bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda: Semenjak terciptanya 
manusia hingga hari Kiamat, tak ada makhluk yang lebih besar fitnahnya daripada 
Dajjal’.
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Itulah Allah, Tuhan kamu, YangAllah, Tuhan kamu, Yang, Tuhan kamu, Yang 
menciptakan segala sesuatu. Tak ada 
Tuhan selain Dia. Lalu bagaimana ka-
mu dibelokkan?

Demikian pula dibelokkan orang-
orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah..

 Allah ialah yang membuat bumiAllah ialah yang membuat bumi ialah yang membuat bumi 
untuk kamu sebagai tempat mele-
paskan lelah, dan (membuat) langit 
sebagai bangunan, dan Ia membentuk 
kamu, lalu memperindah bentuk ka-
mu, dan Ia merezekikan kepada kamu 
barang-barang yang baik. Itulah AllahAllah 
Tuhan kamu; maka Maha-berkah 
Allah, Tuhan sarwa sekalian alam., Tuhan sarwa sekalian alam.

Dia ialah yang Maha-hidup, tak 
ada Tuhan selain Dia; maka menyeru-menyeru-
lah kepada-Nya dengan ikhlas dalam kepada-Nya dengan ikhlas dalam 
kepatuhan kepada-Nya. Segala puji 
kepunyaan Allah, Tuhan sarwa sekali-Allah, Tuhan sarwa sekali-, Tuhan sarwa sekali-
an alam.

Katakanlah: Sesungguhnya aku di-
larang mengabdi kepada mereka yang 
kamu seru selain Allah, tatkala datangAllah, tatkala datang, tatkala datang 
kepadaku tanda bukti yang terang dari 
Tuhanku; dan aku disuruh supaya ber-
serah diri kepada Tuhan sarwa sekali-
an alam.

Dia ialah Yang menciptakan kamu 
dari tanah, lalu dari benih hidup yang 
kecil, lalu dari segumpal darah, lalu 
Ia mengeluarkan kamu sebagai anak-
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anak, lalu agar kamu mencapai kede-
wasaan kamu, lalu agar kamu menjadi 
tua; dan sebagian kamu ada yang mati 
sebelumnya, dan agar kamu mencapai 
waktu yang ditentukan, dan agar kamu 
mengerti.

Dia ialah Yang memberi hidup dan 
Yang menyebabkan mati, maka jika Ia 
memutuskan suatu perkara, Ia hanya-
lah berfirman kepadanya: Jadi, dan 
jadilah ia.

Ruku’ 8  
Kesudahan perlawanan

Apakah engkau tak melihat orang-
orang yang berbantah tentang ayat-
ayat Allah? Bagaimanakah merekaAllah? Bagaimanakah mereka? Bagaimanakah mereka 
dibelokkan?

Orang-orang yang mendustakan 
Kitab dan apa yang dengan itu Kami 
mengutus para Utusan Kami. Tetapi 
mereka akan segera tahu.

Tatkala belenggu dan rantai ada di 
leher mereka. Mereka diseret.

(Dimasukkan) ke dalam air mendi-
dih; lalu mereka dibakar dalam Api.

Lalu dikatakan kepada mereka: Di 
manakah yang kamu sekutukan.

Selain Allah? Mereka berkata: Me-Allah? Mereka berkata: Me-? Mereka berkata: Me-
reka (para sekutu) telah meninggalkan 
kami; tidak, malahan sebelumnya 

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1307Surat  40 Kesudahan perlawanan

kami tak menyeru kepada apa pun. 
Demikianlah Allah mentercengangkanAllah mentercengangkan mentercengangkan 
kaum kafir.

Itu disebabkan karena kamu ber-
suka ria di bumi secara tidak benar, 
dan pula karena kamu berkelakuan 
sombong.

Masuklah ke pintu Neraka untuk 
menetap di sana; maka buruk sekali 
tempat tinggal orang yang sombong.

Maka bersabarlah; sesungguhnya 
janji Allah itu benar. Tetapi baik KamiAllah itu benar. Tetapi baik Kami itu benar. Tetapi baik Kami 
perlihatkan kepada engkau sebagian 
dari apa yang Kami ancamkan kepa-
da mereka ataupun Kami mematikan 
engkau, mereka akan dikembalikan 
kepada Kami.2196

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus para Utusan sebelum eng-
kau; sebagian mereka ada yang Kami 
kisahkan kepada engkau, dan sebagian 
mereka ada yang tak Kami kisahkan 
kepada engkau. Dan tak mungkin bagi 
seorang Utusan untuk mendatangkan 
tanda bukti kecuali dengan izin Allah.Allah.. 
Maka tatkala perintah Allah datang,Allah datang, datang, 
keputusan dijatuhkan dengan benar, 
dan merugilah orang-orang yang 
memperlakukan (itu) sebagai barang 
yang tak benar.

2196 Pernyataan dalam ayat ini hanyalah untuk menekankan bahwa me-
reka harus menderita akibat buruk dari perbuatan jahat mereka, baik pada waktu 
Nabi Suci masih hidup dan melihat siksaan mereka, ataupun beliau telah mangkat 
sebelum mereka disiksa.
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Ruku’ 9  
Kesudahan perlawanan

Allah ialah Yang membuat ternak ialah Yang membuat ternak 
untuk kamu, agar sebagian kamu nai-
ki, dan sebagian lagi kamu makan.

Dan dalam hal itu kamu mempu-
nyai banyak faedah, dan agar dengan 
melalui ternak itu kamu dapat men-
capai keperluan yang ada dalam hati 
kamu,2197 dan di atas (ternak) itu dan 
di atas kapal, kamu diangkut.

Dan Ia memperlihatkan kepada 
kamu ayat-ayat-Nya; lalu ayat-ayat 
Allah yang mana yang kamu ingkari? yang mana yang kamu ingkari?

Apakah mereka tak berkeliling di 
bumi dan melihat bagaimana kesu-
dahan orang-orang sebelum mereka? 
Mereka adalah lebih banyak jumlah-
nya daripada mereka ini dan lebih he-
bat dalam kekuatan dan perbentengan 
di bumi, tetapi apa yang mereka usa-
hakan tak berguna (sedikitpun) bagi 
mereka.

Lalu tatkala datang kepada mere-
ka para Utusan mereka dengan tanda 
bukti yang terang, mereka bersuka ria 
dengan ilmu yang ada pada mereka, 
dan menimpalah kepada mereka apa 
yang dengan itu mereka memperolok-
olokkan.

2197 Artinya, ternak itu berfaedah sekali bagi kamu untuk mengangkut 
barang-barang kamu, dan mengangkut kamu sendiri dari tempat satu ke tempat 
yang lain.
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1309Surat  40 Kesudahan perlawanan

Maka tatkala mereka melihat sik-
saan Kami, mereka berkata: Kami ber-
iman hanya kepada Allah saja, dan ka-Allah saja, dan ka- saja, dan ka-
mi mengafiri apa yang kami sekutukan 
dengan Dia.

Tetapi iman mereka tak berguna 
bagi mereka tatkala mereka melihat 
siksaan Kami. Demikian itulah un-
dang-undang Allah, yang senantiasaAllah, yang senantiasa, yang senantiasa 
berlaku pada hamba-hamba-Nya; dan 
di sana merugilah orang-orang kafir.

84.

85.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



www.aaiil
.org

 
www.aaiil.org



ISBN	 	 :	979-97640-7-6
Judul	asli	 :	The	��l�� �u�a����l��	�u�a��	
Pe��ulis	 	 :	Maula��a	Muhammad	Ali
Pe��te�jemah	 :	�.M.	Bach�un
Edit��	 	 :	Tim	Edit��
Desig��	La���ut	 :	E�wa��	�amda��i

Cetaka��	Pe�tama			 :	1979
Cetaka��	ke	Duabelas	 :	2006

Dite�bitka��	�leh:
Darul Kutubil Islamiyah
Jl.	Kesehata��	IX	N�.	12	Jaka�ta	Pusat	10160
Telp.	021-3844111	

e-mail:	Da�kuti@gmail.c�m
Website:		I��d���esia																																				I��te���asi���al
														-	www.aaiil.��g/i��d���esia													-	www.muslim.��g
														-	www.studiislam.w��dp�ess.c�m	-	www.aaiil.��g		
														-	www.ahmadi��ah.��g

www.aaiil
.org



SURAT 41  
HÂ MÎM  

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 54 ayat)

Surat ini diberi nama Hâ Mîm (yaitu huruf singkatan), atau Hâ Mîm Sajdah. 
Surat ini juga dikenal degan nama Fushshilat artinya dibikin terang, satu perkataan 
yang tercantum dalam ayat 3. Ini merupakan Surat kedua dari golongan Hâ Mîm. 
Adapun mata acara yang dibicarakan dan tanggal diturunkannya Surat ini, lihatlah 
kata pengantar Surat sebelum ini. 

Ruku’ pertama berisi ajakan untuk menerima Kebenaran. Ruku’ kedua 
memberi peringatan kepada mereka yang menolak Kebenaran. Ruku’ ketiga meng-
uraikan bukti kemampuan manusia sendiri yang menentang penolakan terhadap 
Kebenaran. Ruku’ keempat menerangkan bahwa kaum mukmin dikuatkan dengan 
ilham. Ruku’ kelima menunjukkan pengaruh Wahyu, yang memberi hidup kepada 
orang yang mati budi dan rohaninya. Apabila orang tak menghiraukan peringatan 
dan tanda bukti, siksaan tak dapat dielakkan lagi, tanda-tanda siksaan itu dapat 
disaksikan melalui tersiarnya Kebenaran, walaupun tersiarnya dengan sedikit demi 
sedikit. Hal ini diuraikan dalam ruku’ keenam.[]
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1311Surat  41 Ajakan kepada Kebenaran

Ruku’ 1  
Ajakan kepada Kebenaran

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

Allah �ang �aha-pemurah. �ang �aha-pemurah.

Diturunkan dari �ang �aha-pemu-
rah, �ang �aha-pengasih.

Satu Kitab yang dibikin terang ayat-
ayatnya, Qur’an berbahasa Arab bagi 
kaum yang tahu.

Kabar baik dan peringatan. Tetapi 
kebanyakan mereka berpaling, maka 
mereka tak mendengar.

Dan mereka berkata: Hati kami 
tertutup terhadap apa yang engkau se-
rukan kepada kami, dan dalam telinga 
kami terdapat sumbat, dan antara ka-
mi dan engkau terdapat tabir,2198 maka 
berbuatlah, sesungguhnya kami juga 
berbuat.

Katakanlah: Aku hanyalah manu-
sia biasa seperti kamu. Diwahyukan 
kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah 
Tuhan �ang �aha-esa, maka tetaplah 
di jalan yang lurus kepada-Nya, dan 
mohonlah perlindungan-Nya. Dan ce-
laka sekali bagi kaum musyrik.

2198 Hendaklah diingat bahwa penutup pada hati, sumbat pada telinga, dan 
pemasangan tabir, hanyalah digunakan untuk menunjukkan kerasnya penolakan 
mereka terhadap Kebenaran. �ereka berketetapan tak mau membuka hati mere-
ka agar tak kemasukan Kebenaran, dan mereka menutupi telinga mereka agar tak 
mendengar dakwah Nabi Suci. Sebenarnya, hanya perbuatan mereka itulah yang 
menyebabkan terjadinya akibat itu.

1.

2.

3.

4.

5.

6.
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1312 Juz    XXIVHa �im

Orang-orang yang tak membayar 
zakat, dan mereka adalah orang yang 
kafir terhadap Akhirat.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, mereka 
mendapat ganjaran yang tak ada pu-
tus-putusnya.

Ruku’ 2  
Peringatan

Katakan: Apakah kamu sungguh-
sungguh kafir kepada Dzat Yang men-
ciptakan bumi dalam dua hari, dan 
apakah kamu membuat tandingan 
bagi Dia? Itulah Tuhan sarwa sekalian 
alam.

Dan di sana ia membuat gunung 
di atas permukaannya, dan di sana Ia 
memberi berkah, dan di sana Ia me-
nentukan makanannya dalam empat 
hari;2199 sama bagi (semua) orang yang 

2199 Penjelasan tentang terciptanya langit dan bumi dalam enam hari, lihat-
lah tafsir nomor 894a; sebenamya, hari di sini berarti tahap pertumbuhan. Tercipta-
nya bumi dalam dua hari, dan terjadinya gunung di atasnya, demikian pula sungai, 
tumbuh-tumbuhan dan binatang dalam empat hari, itu sebenarnya merupakan pro-
ses yang terus-menerus tak ada henti-hentinya; jadi semuanya terjadi dalam enam 
hari atau enam tahap. Tahap pertama ialah terlemparnya benda alam (cosmic) yang 
disebut bumi; tahap kedua ialah mendinginnya permukaan bumi; tahap ketiga ialah 
terjadinya gunung-gunung; tahap keempat ialah memberkahi bumi dengan air, dan 
terjadinya sungai-sungai, tahap kelima dan keenam ialah menentukan makanan, 
yang pertama berupa dunia tumbuh-tumbuhan, dan yang kedua berupa dunia bina-
tang, yang memuncak pada terciptanya manusia. Para mufassir zaman permulaan 
pun menerangkan bahwa menciptakan dalam enam hari tidaklah dimaksud waktu 
enam hari sungguh-sungguh dalam menciptakan langit dan bumi, karena ciptaan 
itu masih terus berlangsung.

7.

8.

9.

10.
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mencari.2200

Lalu Ia menuju ke langit dan itu 
adalah uap, maka Ia berfirman kepa-
danya dan kepada bumi: Kemarilah 
kamu berdua, dengan sukarela atau 
dengan paksa. Dua-duanya berkata: 
Kami datang dengan sukarela.2201

Lalu Ia menentukan itu tujuh 
langit dalam dua hari,2201a dan Ia me-
wahyukan kepada tiap-tiap langit per-
karanya. Dan Kami menghias langit 
sebelah bawah dengan lampu-lampu 
yang gemerlapan, dan (Kami membu-
at itu) untuk menjaga.2201b Itu adalah 
keputusan Tuhan �ang �aha-perkasa, 
�ang �aha-tahu.

Tetapi jika mereka berpaling, lalu 
katakan: Aku memperingatkan kamu 
tentang malapetaka seperti malape-
taka (yang menimpa) kaum ‘Ad dan 

2200 Arti kalimat ini ialah, bahwa makanan yang diciptakan di bumi itu 
dapat dijangkau oleh semua orang yang mencarinya, tanpa pilih kasih.

2201 Hendaklah diingat bahwa di sini dikatakan dengan terang bahwa langit 
itu mula-mula berbentuk dukhan, asap, uap atau benda seperti gas. Perintah kepa-
da makhluk supaya datang dengan suka-rela atau dengan paksa, ini mengisyaratkan 
undang-undang Tuhan yang bekerja di alam semesta. Segala sesuatu yang dicipta-
kan, baik di langit maupun di bumi, tunduk kepada undang-undang. Terwujudnya 
satu undang-undang di seluruh alam semesta membuktikan seterang-terangnya 
adanya Tuhan �ang �aha-esa, �ang menciptakan undang-undang itu.

2201a Sebagaimana telah diterangkan dalam ayat 9, bahwa bumi itu dicip-
takan dalam dua hari atau dua tahap, di sini kita diberitahu bahwa benda-benda 
langit pun diciptakan dalam dua hari atau dua tahap. Jadi terciptanya benda-benda 
langit itu tunduk kepada undang-undang yang sama. Adapun penjelasan tentang 
tujuh langit, lihatlah tafsir nomor 46. Kata-kata berikutnya yang berbunyi Ia me-
wahyukan kepada tiap-tiap langit perkaranya, menunjukkan bahwa segala sesuatu 
yang diciptakan di alam semesta mempunyai tujuan.

2201b Lihatlah tafsir nomor 2101.

11.

12.
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Tsamud.2202

 Tatkala para Utusan datang ke-
pada mereka, dari depan mereka dan 
dari belakang mereka,2203 ucapnya: Ja-
nganlah kamu mengabdi kepada siapa 
pun selain Allah; mereka berkata: JikaAllah; mereka berkata: Jika; mereka berkata: Jika 
Tuhan kami menghendaki, niscaya Ia 
akan mengutus �alaikat. Sesungguh-
nya kami kafir terhadap apa yang ka-
mu diutus.

 Adapun kaum ‘Ad, mereka som-
bong di bumi tanpa kebenaran, dan 
mereka berkata: Siapakah yang lebih 
hebat kekuatannya daripada kami? 
Apakah mereka tak melihat bahwa 
Allah yang menciptakan mereka itu yang menciptakan mereka itu 
lebih hebat kekuatan-Nya daripada 
mereka? Dan mereka mengingkari 
ayat-ayat Kami.

 �aka Kami mengutus angin pu-
yuh kepada mereka pada hari yang 

2202 Tiga belas ayat pertama dari Surat ini dibaca oleh Nabi Suci pada wak-
tu ‘Utbah bin Rabi’ah menghadap beliau untuk menyampaikan pesan dari kaum 
Quraisy. Pesan itu menyatakan bahwa Nabi Suci tak boleh lagi memburuk-buruk-
kan berhala mereka; lalu jika Nabi Suci mau melaksanakan itu, kaum Quraisy akan 
mengangkat beliau sebagai pemimpin mereka, atau mengawinkan beliau dengan 
puteri yang paling cantik, atau mengumpulkan harta untuk beliau. Setelah ‘Utbah 
menyampaikan pesan itu, Nabi Suci membaca ayat-ayat tersebut; tetapi pada waktu 
pembacaan sampai ayat 13, yang memperingatkan kaum kafir Makkah akan nasib 
kaum ‘Ad dan Tsamud, ‘Utbah memohon kepada Nabi Suci supaya jangan mene-
ruskan pembicaraannya, dia kembali ke kaum Quraisy untuk melaporkan kepada 
mereka jawaban Nabi Suci (Rz).

2203 Para Nabi datang dari depan dan dari belakang, artinya, mereka mem-
beri kesan tentang benarnya risalah beliau kepada mereka dengan cara apa saja 
yang dianggap mungkin. Sebagian mufassir mempunyai pengertian bahwa kalimat 
itu berarti datangnya para Nabi dari tempat yang dekat dan dari tempat yang jauh 
(JB).

14.

15.

16.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1315Surat  41 Kesaksian manusia terhadap diri sendiri

naas, agar Kami membuat mereka 
merasakan siksaan yang hina dalam 
kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan di Akhirat lebih hina, dan me-
reka tak akan ditolong.2204

 Adapun kaum Tsamud, Kami me-
nunjukkan mereka jalan yang benar, 
tetapi mereka lebih suka kebutaan da-
ripada petunjuk,2205 maka malapetaka 
berupa siksaan yang hina menimpa 
mereka karena apa yang mereka usa-
hakan.

 Dan Kami menyelamatkan orang-
orang yang beriman dan bertaqwa.

Ruku’ 3  
Kesaksian manusia terhadap diri sendiri

 Dan pada hari tatkala musuh-
musuh Allah dihimpun ke Neraka,Allah dihimpun ke Neraka, dihimpun ke Neraka, 
mereka akan dibentuk berkelompok-
kelompok.

 Sampai tatkala mereka tiba di (Ne-
raka) itu, telinga dan mata mereka dan 
kulit mereka menjadi saksi melawan 
mereka terhadap apa yang mereka 
lakukan.2206

2204 Dalam ayat ini kaum Quraisy diberi peringatan tentang siksaan yang 
hina di bumi dan lebih hina lagi di Akhirat. �ang dimaksud hari naas ialah musim 
kering.

2205 Kata ‘ama (buta) itu secara ibarat dapat digunakan sehubungan de-
ngan jiwa, dalam arti sesat; adapun hubungan antara dua arti itu ialah tak menemu-
kan jalan benar, tak mengambil jalan benar, atau buta jiwanya (LL).

2206 Telinga, mata, dan kulit menjadi saksi, ini menunjukkan benarnya 
undang-undang bahwa buah perbuatan jahat akan menjadi terang.

17.

18.
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�ereka berkata kepada kulit me-
reka: �engapa kamu menjadi saksi 
melawan kami? �ereka berkata: AllahAllah 
yang membuat segala sesuatu berbica-
ra menyuruh kami berbicara, dan Dia-
lah yang mula pertama menciptakan 
kamu, dan kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan.

Dan kamu tak menutupi dirimu 
agar telinga kamu dan mata kamu dan 
kulit kamu menjadi saksi melawan ka-
mu, tetapi kamu mengira bahwa AllahAllah 
tak banyak mengetahui tentang apa 
yang kamu lakukan.

Dan itulah sangka-buruk kamu yang 
kamu duga tentang Tuhan kamu yang 
membawa kamu kepada kebinasaan, 
maka jadilah kamu golongan orang yang 
merugi.

Lalu jika mereka bersabar, maka 
Nerakalah tempat tinggal mereka. Dan 
jika mereka minta kebajikan, maka 
mereka bukanlah golongan orang yang 
mendapat kebajikan.2206a

Dan Kami menunjuk kawan-kawan 
bagi mereka,2207 maka tampak indah 
bagi mereka apa yang ada di depan 
mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka, dan firman terbukti benar 
bagi mereka di antara umat yang telah 

2206a Kebijaksanaan Allah dapat diperoleh di dunia, tetapi bagi merekaAllah dapat diperoleh di dunia, tetapi bagi mereka dapat diperoleh di dunia, tetapi bagi mereka 
yang menyia-nyiakan kesempatan di dunia, satu-satunya cara untuk mendapat ke-
bajikan itu ialah dengan melalui siksaan yang berat di Neraka.

2207 Kawan-kawan di sini ialah kawan-kawan yang jahat.

21.
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berlalu sebelum mereka, baik golongan 
jin maupun manusia; sesungguhnya 
mereka orang yang merugi.

Ruku’ 4  
Kaum mukmin diperkuat

Dan orang-orang kafir berkata: Ja-
nganlah kamu mendengarkan Qur’an 
ini, tetapi bikinlah keributan di situ, 
agar kamu menang.

�aka sesungguhnya Kami akan 
membuat orang-orang kafir merasakan 
siksaan yang dahsyat, dan sesungguh-
nya Kami akan membalas mereka atas 
seburuk-buruk perbuatan yang mere-
ka lakukan.

Itulah pembalasan terhadap mu-
suh-musuh Allah �� yaitu Neraka. DiAllah �� yaitu Neraka. Di �� yaitu Neraka. Di 
sana mereka mendapat perumahan 
untuk menetap. Suatu pembalasan ka-
rena mereka menolak ayat-ayat Kami.

Dan orang-orang kafir berkata: 
Tuhan kami, perlihatkanlah kepada 
kami orang yang menyesatkan kami 
dari golongan jin dan manusia, agar 
kami dapat menginjak-injak mereka 
di bawah telapak kaki kami, sehingga 
mereka menjadi golongan orang yang 
paling rendah.

Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata: Tuhan kami ialah Allah, laluAllah, lalu, lalu 
mereka terus-menerus tak henti-
hentinya pada jalan yang benar, para 

26.
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�alaikat akan turun kepada mereka, 
ucapnya: Jangan takut dan jangan 
berduka-cita, dan terimalah kabar baik 
tentang Surga yang dijanjikan kepada 
kamu.

Kami adalah pelindung kamu da-
lam kehidupan dunia dan pula di Akhi-
rat, dan di sana kamu akan mendapat 
apa yang diinginkan oleh jiwa kamu, 
dan di sana kamu akan mendapat apa 
yang kamu minta.2208

Suatu jamuan dari Tuhan �ang 
�aha-pengampun, �ang �aha-penga-
sih.

Ruku’ 5  
Khasiat Wahyu

 Dan siapakah yang lebih baik 
dalam ucapan daripada orang yang 
menyeru kepada Allah dan berbuatAllah dan berbuat dan berbuat 
baik dan berkata: Sesungguhnya aku 
golongan orang yang berserah diri.

 Dan tidaklah sama kebaikan dan 
keburukan. Tangkislah (keburukan) 
dengan apa yang paling baik, maka 
tiba-tiba apa yang antara engkau dan 
dia terdapat permusuhan, akan men-
jadi seperti kawan yang akrab. 

2208 Ayat 30 dan 40 menerangkan bahwa �alaikat turun kepada kaum 
mukmin itu terjadi di dunia ini, dengan tujuan untuk memberi kabar gembira agar 
mereka jangan merasa takut. Sebenarnya, di dunia inilah kaum mukmin sangat me-
merlukan jaminan keamanan; tatkala mereka dianiaya dan ditindas, dan tatkala ke-
kuatan jahat tampaknya mendapat kemenangan; dan di dunia ini pulalah �alaikat 
memberi hiburan dan kekuatan agar mereka tabah menghadapi kesukaran, dengan 
demikian mereka akhirnya dapat mengalahkan kekuatan jahat.

31.
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 Dan tak seorang pun akan diberi 
itu kecuali orang-orang yang sabar; 
dan tak seorang pun akan diberi itu 
kecuali orang yang mempunyai keber-
untungan yang besar.

 Dan apabila tuduhan palsu me-
nimpa engkau, maka mohonlah perlin-
dungan kepada Allah.Allah..2209 Sesungguh-
nya Ia adalah �ang �aha-mendengar, 
�aha-tahu.

Dan di antara tanda bukti-Nya ia-
lah malam dan siang dan matahari dan 
bulan. Janganlah kamu bersujud ke-
pada matahari dan jangan pula kepada 
bulan, dan sujudlah kepada Allah yangAllah yang yang 
menciptakan itu, jika kamu mengabdi 
kepada-Nya.

 Tetapi jika mereka sombong, ma-
ka mereka yang ada di sisi Tuhan di-
kau memahasucikan kepada-Nya pada 
waktu malam dan siang, dan mereka 
tak merasa lelah.2209a

2209 Ayat sebelumnya mengajarkan supaya menangkis kejahatan dengan 
kebaikan. Ayat ini menyarankan penyembuhan secara lain untuk mengobati keja-
hatan. Kata nazaghahu makna aslinya menuduh dia seorang jahat atau menyebut 
dia seorang jahat (T). Dalam arti itulah kata nazagha digunakan dalam ayat ini, 
dan ini dijelaskan oleh konteksnya. Dalam arti itu pulalah kata nazagha digunakan 
dalam 7:200; lihatlah tafsir nomor 973. Kata nazagha berarti pula menggoda atau 
mencampuri suatu urusan dengan maksud untuk merusaknya (R), dan dalam arti 
itu kata nazagha digunakan dalam 12:100. Di sini Nabi Suci diberitahu bahwa apa-
bila pekerjaan beliau diganggu oleh orang-orang jahat, atau apabila tuduhan palsu 
dilemparkan kepada beliau, beliau disuruh mohon perlindungan kepada Allah, danAllah, dan, dan 
pertolongan Tuhan yang selalu mendatangi kaum mukmin pasti akan membuat 
Kebenaran mencapai kemenangan.

2209a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti dengan sujud sungguh-sung-
guh; lihatlah tafsir nomor 978.

35.
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 Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah, bahwa engkau melihat bumi 
diam, tetapi tatkala Kami turunkan 
hujan di atasnya, (bumi) itu bergerak 
dan menggembung.2210 Sesungguhnya 
Tuhan �ang �aha-memberi hidup ke-
padanya adalah �ang memberi hidup 
kepada orang mati. Sesungguhnya Ia 
adalah �ang Berkuasa atas segala se-
suatu.

 Sesungguhnya orang-orang yang 
memutar balik ayat-ayat Kami, mereka 
tak dapat menyembunyikan diri dari 
Kami. Lalu apakah orang yang dilem-
parkan di Neraka itu yang lebih baik, 
ataukah orang yang datang dengan 
aman pada hari Kiamat? Berbuatlah 
sesukamu, sesungguhnya Ia adalah 
�ang �aha-melihat apa yang kamu 
lakukan.

 Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir kepada Peringatan tatkala itu 
datang kepada mereka, dan sesung-
guhnya itu adalah Kitab yang tak ter-
kalahkan.

 Kepalsuan tak akan datang kepa-
danya, baik dari depan maupun dari 
belakangnya; Wahyu dari Tuhan �ang 

2210 Bumi diam artinya tanah tandus tanpa ada tumbuh-tumbuhan; bumi 
bergerak artinya bumi hidup; dan bumi menggembung artinya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Semua itu adalah kalam ibarat. Adapun artinya ialah apabila 
datang Wahyu Tuhan, Wahyu itu memberi hidup baru kepada manusia. Hendaklah 
orang suka memperhatikan kalimat berikutnya. Khasiatnya hujan terhadap tanah 
itu disamakan dengan khasiatnya Qu’ran terhadap hati manusia. Mati di sini ialah 
mati rohaninya.
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�aha-bijaksana, �ang �aha-terpuji.

 Tiada dikatakan kepada engkau 
kecuali apa yang telah dikatakan ke-
pada para Utusan sebelum engkau. Se-
sungguhnya Tuhan dikau adalah �ang 
mempunyai pengampunan dan �ang 
mempunyai siksaan yang pedih.

 Dan jika Kami membuat Qur’an 
dalam bahasa asing, niscaya mereka 
berkata: �engapa ayat-ayatnya tak 
dibikin terang? Apa! (bahasa) asing 
dan (bahasa) Arab?2211 Katakanlah: Itu 
bagi orang-orang yang beriman adalah 
petunjuk dan obat;2212 adapun orang-
orang yang tak beriman, dalam telinga 
mereka terdapat sumbat, dan itu ada-
lah kabur bagi mereka. �ereka diseru 
dari tempat yang jauh.

2211 Rupa-rupanya yang diisyaratkan di sini ialah ramalan datangnya seo-
rang Nabi dari Bangsa Ismail atau Bangsa Arab. Ayat berikutnya yang menerangkan 
Nabi �usa menguatkan hal itu, karena Nabi �usa terang-terangan menyebutkan 
seorang Nabi yang seperti beliau yang datang dari kalangan saudara kaum Bani 
Israil, yang tak ada lain selain kaum Bani Ismail.

2212 Di sini Qur’an disebut obat, karena dapat menyembuhkan penyakit 
rohani yang merajalela di dunia. Qur’an adalah Kitab yang telah membuktikan sen-
diri sebagai obat, karena Qur’an menemukan suatu bangsa yang terserang penyakit 
moral dan rohani yang paling buruk, dan dalam jangka waktu kurang dari seperem-
pat abad, Qur’an telah berhasil membasmi semua penyakit yang menyerang seluruh 
Bangsa Arab. Tetapi penyembuhan oleh Qur’an itu tidak hanya terbatas pada Tanah 
Arab saja, dan pada dewasa ini tak ada umat di muka bumi yang tak menyaksikan 
besarnya kekuasaan Qur’an dalam penyembuhan, yang pengaruhnya begitu jauh 
hingga kaum Non �uslim pun mendapat faedah yang sama dari Qur’an, sama hal-
nya seperti kaum �uslimin.
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Ruku’ 6  
Tersiarnya Kebenaran secara berangsur-angsur

 Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada �usa, te-
tapi timbullah pertentangan di dalam-
nya. Dan sekiranya tak ada firman dari 
Tuhan dikau yang telah mendahului, 
niscaya diberikan keputusan antara 
mereka. Dan sesungguhnya mereka 
dalam keragu-raguan yang menggeli-
sahkan tentang itu.

 Barangsiapa berbuat baik, itu ada-
lah untuk keuntungan jiwanya sendiri; 
dan barangsiapa berbuat jahat, itu 
adalah atas kerugian sendiri. Dan tak 
sekali-kali Tuhan dikau berbuat tak 
adil kepada para hamba.

JUZ XXV

 Diserahkan kepada-Nyalah pe-
ngetahuan tentang Sa’ah. Dan tak ada 
buah-buahan yang keluar dari kelo-
paknya, dan tak pula seorang wanita 
mengandung atau melahirkan, mela-
inkan itu dengan pengetahuan-Nya. 
Dan pada hari tatkala Ia menyeru ke-
pada mereka: Di manakah sekutu-Ku? 
�ereka berkata: Kami menyatakan ke-
pada Engkau (bahwa) tak seorang pun 
di antara kami dapat menyaksikan.

 Dan apa yang dahulu mereka seru 
akan meninggalkan mereka, dan mere-
ka akan tahu bahwa mereka tak dapat 
melepaskan diri.

45.
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 Dan manusia tak jemu-jemunya 
untuk memohon kebaikan, tetapi jika 
keburukan menimpa dia, ia putus asa, 
tak berdaya.

 Dan apabila Kami icipkan kepa-
danya rahmat dari Kami setelah ia 
tertimpa kesengsaraan, niscaya mere-
ka berkata: Ini adalah karena aku;2214 
dan aku tak mengira bahwa Sa’ah akan 
terjadi; dan apabila aku dikembalikan 
kepada Tuhanku, niscaya aku mem-
punyai kebaikan di sisi-Nya. �aka 
sesungguhnya Kami akan memberita-
hukan kepada kaum kafir tentang apa 
yang telah mereka lakukan, dan Kami 
akan membuat mereka merasakan sik-
saan yang keras.

 Dan apabila Kami berikan kenik-berikan kenik- kenik-
matan kepada manusia, ia berpaling dan 
menjauhkan diri; tetapi apabila tertimpa 
keburukan, ia berdoa sebanyak-banyak-
nya.

 Katakan: Apakah kamu melihat, 
jika itu dari sisi Allah, lalu kamu meng-Allah, lalu kamu meng-, lalu kamu meng-
kafiri itu, siapakah yang lebih tersesat 
daripada orang yang kelewat jauh da-
lam perlawanan?

 Kami akan memperlihatkan ke-
pada mereka ayat-ayat Kami di dae-

2214 Ayat ini menerangkan tak berterima kasihnya manusia kepada nikmat 
Tuhan. �anusia tak mengakui kebaikan Tuhan dalam hal pemberian itu, malahan 
ia berkata: “Ini adalah karena aku”, artinya, aku mendapat itu karena jerih-payahku 
sendiri, dan aku pantas mendapat itu. Karenanya manusia mengingkari adanya 
Kiamat.
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rah-daerah yang jauh dan di kalangan 
mereka sendiri;2215 sampai menjadi 
terang bagi mereka bahwa itu adalah 
Kebenaran. Apakah belum cukup bagi 
Tuhan dikau bahwa sesungguhnya Ia 
saksi atas segala sesuatu?

 Ingatlah, sesungguhnya mereka 
berada dalam keragu-raguan tentang 
pertemuan dengan Tuhan mereka. 
Ingatlah sesungguhnya Ia melingkupi 
segala sesuatu.

2215 Kata âfaq artinya batas bumi, ujung bumi, atau tepi bumi yang paling 
jauh; adapun ayat-ayat Tuhan disampaikan ke sana ialah, Islam akan tersiar ke 
tempat-tempat yang paling jauh di muka bumi; kata anfusihim berarti bangsanya 
sendiri, yaitu Bangsa Arab. Apa yang diterangkan di sini ialah Islam akan tersiar de-
ngan cepat, bukan saja di Tanah Arab, melainkan pula di daerah-daerah yang jauh 
di muka bumi, dan ramalan itu termuat dalam Surat yang diturunkan di �akkah 
pada zaman permulaan, tatkala kaum �uslimin dianiaya sehebat-hebatnya, dan 
agama Islam nampak tak mempunyai harapan besar untuk diterima di mana-mana. 
Jika ramalan itu begitu terang, maka lebih terang lagi adalah terpenuhinya ramalan 
itu. Dalam jangka waktu dua puluh tahun sejak Islam lahir, sudah tersiar di seluruh 
Tanah Arab; dan dalam jangka waktu seratus tahun, Islam telah sampai di daerah 
yang paling jauh di muka bumi, baik di Timur maupun di Barat. Jadi, baik ramalan 
maupun terpenuhinya ramalan itu adalah dua fakta yang amat mengagumkan da-
lam sejarah dunia.[]
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SURAT 42  
ASY-SYÛRÂ : MUSYAWARAH  

(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 53 ayat)

Ini adalah Surat ketiga golongan Hâ �îm, dan dikenal dengan nama Asy-Syû-
râ atau �usyawarah. Judul ini diambil dari ayat 38 yang menyuruh kaum �uslimin 
supaya membuat aturan musyawarah dalam segala urusan penting. Perintah ini 
memasang landasan bagi pemerintah yang didasarkan atas musyawarah. 

Adapun tanggal diturunkannya wahyu, dan hubungan Surat sebelum dan 
sesudahnya, lihatlah kata pengantar Surat 40. Oleh karena dalam Surat sebelum-
nya telah dibicarakan akibat umat yang menolak kebenaran, maka dalam Surat 
ini kita diberitahu bahwa sifat kasih sayang Allah adalah yang paling menonjolAllah adalah yang paling menonjol adalah yang paling menonjol 
melebihi sifat-sifat yang lain; oleh karena itu dalam ruku’ pertama diterangkan 
bahwa peringatan Tuhan itu pun bagian dari kasih sayang di pihak Tuhan, untuk 
itu Ia membentangkan kehendak-Nya melalui para Utusannya, sedangkan para 
�alaikat memohonkan pengampunan bagi manusia. Ruku’ kedua menerangkan 
bahwa pengadilan Tuhan itu dimaksud untuk mengadili perselisihan . Ruku’ ketiga 
menerangkan perlakuan Allah terhadap manusia adalah adil, dan tiada umat yangAllah terhadap manusia adalah adil, dan tiada umat yang terhadap manusia adalah adil, dan tiada umat yang 
dibinasakan secara tidak adil. Ruku’ keempat meminta perhatian kita akan adanya 
kenyataan bahwa orang yang lalim tak seketika itu dijatuhi hukuman, oleh karena 
itu kaum mukmin harus menanti dengan sabar. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa 
oleh karena Qur’an itu Wahyu Ilahi, Quran memimpin manusia pada jalan yang be-
nar; oleh karena itu, orang-orang yang tak mau mengikuti petunjuk Qur’an, mereka 
akan mengalami keadaan buruk.[]
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Ruku’ 1  
Kasih sayang Tuhan dalam memberi Peringatan

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

 Allah �ang �aha-pemurah.Allah �ang �aha-pemurah. �ang �aha-pemurah.

 �ang �aha-tahu, �ang �aha-men-
dengar, �ang �aha-kuasa!2216

 Demikianlah Allah �ang �aha-Allah �ang �aha- �ang �aha-
perkasa, �ang �aha-bijaksana, me-
wahyukan kepada engkau, dan kepada 
orang-orang sebelum engkau.

 Apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi adalah kepunyaan 
Dia; dan Dia adalah �ang �aha-luhur, 
�ang �aha-agung.

 Langit hampir-hampir pecah di 
sebelah atasnya, sedangkan �alaikat 
memuliakan dengan pujian kepada 
Tuhannya, dan memohonkan ampun 
bagi orang yang ada di bumi.2217 Ingat-
lah, sesungguhnya Allah itu �ang �a-Allah itu �ang �a- itu �ang �a-
ha-pengampun, �ang �aha-pengasih.

2216 Dua huruf pertama adalah sama dengan dua huruf permulaan Surat 
40; tiga huruf terakhir: ‘Ain adalah kependekan dari ‘Âlim artinya �ang �aha-tahu. 
Sin kependekan dari Samî’ artinya �ang �aha-mendengar. Qâf kependekan dari 
Qadîr artinya �ang �aha-kuasa.

2217 Artinya ialah, orang jahat minta supaya segera dijatuhi siksaan, tetapi 
kasih sayang Allah menahan itu. KataAllah menahan itu. Kata menahan itu. Kata langit pecah di tempat lain dalam Qur’an 
digunakan untuk menyatakan tak senangnya Tuhan akan ajaran Kristen tentang 
ketuhanan Nabi ‘Isa (19:90-91). Kemurkaan Tuhan kepada kejahatan manusia amat 
besar, tetapi kasih sayang-Nya menghapuskan semuanya. �alaikat memintakan 
pengampunan bagi manusia menunjukkan bahwa Allah sendiri menghendaki untukAllah sendiri menghendaki untuk sendiri menghendaki untuk 
mengampuni manusia. Perbuatan manusia adakalanya tak pantas untuk mendapat 
pengampunan, tetapi �ang �aha-pengampun adalah sifat Tuhan, dan sifat Tuhan 
itu dilaksanakan melalui permohonan �alaikat.
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 Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Dia, Allah mengawasiAllah mengawasi mengawasi 
mereka; dan engkau tak sekali-kali 
menanggung mereka.

 Dan demikianlah Kami wahyukan 
kepada engkau Qur’an bahasa Arab, 
agar engkau memperingatkan ibu-kota 
dan orang-orang sekelilingnya,2218 dan 
memberi peringatan tentang hari Ber-
kumpul, yang tak ada keragu-raguan 
di dalamnya. Segolongan ada di Surga, 
dan segolongan lagi ada di Neraka 
yang membakar.

 Dan sekiranya Allah menghendaki,Allah menghendaki, menghendaki, 
niscaya Ia jadikan mereka satu umat, 
tetapi Ia memasukkan siapa saja yang 
Ia kehendaki dalam rahmat-Nya. Dan 
orang-orang lalim, mereka tak mem-
punyai pelindung dan tak mempunyai 
pula penolong.

 Atau apakah mereka mengambil 
pelindung selain Dia? Tetapi Allah ada-Allah ada- ada-
lah Pelindung, dan Ia memberi hidup 
kepada yang mati, dan Ia adalah �ang 
�aha-berkuasa atas segala sesuatu.

Ruku’ 2  
Keputusan Tuhan diberikan

 Dan dalam hal apa saja kamu 
berselisih, maka keputusan tentang itu 
ada pada Allah. Itulah Allah, Tuhanku;Allah. Itulah Allah, Tuhanku;. Itulah Allah, Tuhanku;Allah, Tuhanku;, Tuhanku; 

2218 Ummul-Qurâ ialah �akkah, yang disebut ibu kota karena �akkah 
ditentukan untuk menjadi pusat rohani seluruh dunia; lihatlah tafsir nomor 799.
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kepada-Nya aku bertawakal, dan kepa-
da-Nya aku kembali.

 �ang menciptakan langit dan bu-
mi. Ia membuat untuk kamu jodoh dari 
kalangan kamu sendiri, dan (membu-
at) jodoh bagi ternak, dan (membuat) 
kamu berkembang biak dengan itu. 
Tak ada sesuatu yang seperti Dia. Dan 
Ia itu �ang �aha-mendengar, �ang 
�aha-melihat.2219

 Ia mempunyai perbendaharaan la-
ngit dan bumi; Ia melapangkan rezeki 
dan menyempitkan itu kepada siapa-
siapa yang Ia kehendaki. Sesungguh-
nya Ia adalah �ang �aha-tahu akan 
segala sesuatu.

 Ia telah menjelaskan kepada ka-
mu agama yang telah Ia perintahkan 
kepada Nuh, dan yang telah Kami wa-
hyukan kepada engkau, dan yang telah 
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
�usa dan ‘Isa, yaitu, tegakkanlah aga-
ma, dan janganlah berpecah belah di 
dalam itu.2220 Sukar sekali bagi kaum 
musyrik (untuk menerima) apa yang 

2219 Tuhan begitu tak terperikan dan mengatasi segala konsepsi kebenda-
an, hingga persamaan-Nya tak dapat diangan-angankan, sekalipun secara ibarat. 
Kata-kata yang diterjemahkan yang seperti Dia artinya seperti persamaan-Nya. 
Ia bukan saja di atas batas-batas kebendaan, melainkan pula di atas batas-batas 
tamsil.

2220 Sudah sejak zaman permulaan, Qur’an mengumumkan bahwa agama 
yang diajarkan oleh Nabi Suci bukanlah agama baru, melainkan sepanjang menge-
nai prinsip dasar ajaran-ajarannya, adalah sama dengan agama yang diajarkan oleh 
Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi �usa dan Nabi ‘Isa. Ajaran pokok agama Islam beru-
pa berserah-diri sepenuhnya kepada Allah, itu sebenarnya merupakan ajaran pokokAllah, itu sebenarnya merupakan ajaran pokok, itu sebenarnya merupakan ajaran pokok 
bagi agama umum umat manusia.
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kamu serukan kepada mereka. AllahAllah 
memilih untuk diri-Nya siapa saja 
yang Ia kehendaki, dan Ia memimpin 
kepada-Nya siapa saja yang kembali 
(kepada-Nya). 

 Dan tiada mereka berpecah-belah 
kecuali setelah ilmu datang kepada 
mereka, karena iri hati di antara mere-
ka. Dan sekiranya tak ada firman yang 
mendahului dari Tuhan dikau, hingga 
batas waktu yang ditentukan, niscaya 
perkara akan diputuskan antara me-
reka. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang diwarisi Kitab sepeninggal me-
reka, mereka dalama keragu-raguan 
yang menggelisahkan tentang itu.2221

 �aka dari itu teruslah berdakwah, 
dan tetaplah seperti apa yang diperin-
tahkan kepada engkau, dan janganlah 
mengikuti keinginan rendah mereka, 
dan katakanlah: Aku beriman kepada 
apa yang diturunkan oleh Allah ten-Allah ten- ten-
tang Kitab, dan aku disuruh supaya 
berlaku adil antara kamu. Allah adalahAllah adalah adalah 
Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi ka-
mi adalah amal kami, dan bagi kamu 
adalah amal kamu. Tak ada pertikaian 
antara kami dan kamu. Allah akanAllah akan akan 

2221 Kata ganti mereka dalam kalimat orang-orang yang diwarisi Kitab 
sepeninggal mereka, ini ditujukan kepada para Nabi. Orang-orang yang diwarisi 
Kitab sepeninggal para Nabi, menolak pekabaran yang dibawa oleh para Nabi itu. 
Tetapi mereka diberitahu bahwa siksaan mereka ditangguhkan sampai batas wak-
tu yang ditentukan. Demikian undang-undang Tuhan yang telah mendahului dari 
Tuhan dikau, yakni perlawanan terhadap Kebenaran, yang mula-mula dapat meng-
himpun kekuatan, dan yang rupa-rupanya mengalami kemenangan untuk beberapa 
waktu lamanya, tetapi akhirnya mengalami kegagalan; jadi terang sekali bahwa ada 
Tangan yang tak nampak yang memberi pertolongan kepada Kebenaran.
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menghimpun kita semua, dan kepada-
Nya tempat kembali.2222

 Adapun orang-orang yang ber-
bantah tentang Allah setelah ketaatanAllah setelah ketaatan setelah ketaatan 
dipersembahkan kepada-Nya, dalih 
mereka tidaklah diterima di sisi Tuhan 
mereka, dan murka (Tuhan) akan me-
nimpa mereka, dan mereka akan men-
dapat siksaan yang dahsyat.2223

 Allah ialah �ang menurunkan Ki-Allah ialah �ang menurunkan Ki- ialah �ang menurunkan Ki-
tab dengan Kebenaran, dan Neraca;2224 

2222 Alasannya adalah sederhana dan benar, Nabi Suci memberitahukan 
kepada para pengikut beliau tentang Wahyu yang diturunkan pada zaman permula-
an, yakni beliau beriman kepada apa yang diwahyukan oleh Allah tentang KitabAllah tentang Kitab tentang Kitab, 
beriman kepada semua wahyu yang diturunkan sebelum beliau, dan ajaran pokok 
dari Wahyu yang diturunkan kepada beliau adalah sama dengan ajaran pokok dari 
Wahyu yang sudah-sudah. Seluruh persoalan begitu terang, sehingga tak perlu ada 
suatu perbantahan. Pada penutup ayat yang berbunyi Allah akan menghimpun akan menghimpun 
kita semua, terdapat harapan yang terang bahwa mereka akhirnya mau menerima 
Kebenaran.

2223 Boleh jadi yang dituju oleh kalimat yang berbunyi orang-orang yang 
berbantah tentang Allah setelah ketaatan dipersembahkan kepada-NyaAllah setelah ketaatan dipersembahkan kepada-Nya setelah ketaatan dipersembahkan kepada-Nya ialah para 
pengikut Kitab Suci yang sudah-sudah, karena ramalan Kitab Suci itu mengharus-
kan mereka taat kepada Nabi yang akan muncul sesudah mereka. Atau boleh jadi 
yang dimaksud ialah, setelah orang-orang masuk Islam, dan Islam telah berdiri 
tegak di Tanah Arab, sekalipun masih ada perlawanan sengit.

2224 Susunan kalimatnya ialah, Allah menurunkan Kitab dan Neraca.Allah menurunkan Kitab dan Neraca. menurunkan Kitab dan Neraca. 
Neraca ialah apa yang dengan itu barang-barang ditimbang. Di tempat lain dalam 
Qur’an dikatakan: “Sesungguhnya Kami mengutus para Utusan dengan tanda bukti 
yang terang, dan bersama mereka Kami turunkan Kitab dan Neraca, agar manusia 
berlaku adil” (57:25). Jadi di sini jelaslah apa yang dimaksud menurunkan Neraca, 
yaitu agar manusia berlaku adil, dengan perkataan lain, ialah agar manusia mampu 
melaksanakan peraturan-peraturan yang termuat dalam Kitab Suci dengan adil. 
Ini adalah apa yang telah dicontohkan oleh Nabi Suci. Beliau bukan saja pengajar, 
melainkan pula memberi suri-tauladan. Peraturan-peraturan yang termuat dalam 
Kitab Suci itu berbentuk firman, dan Nabi Suci menerjemahkan itu dalam perbu-
atan, sehingga manusia akan terpimpin pada jalan yang benar dengan mengikuti 
teladan beliau. Jadi teladan Nabi Suci adalah neraca yang sama pentingnya dengan 
Kitab Suci sebagai petunjuk yang benar bagi manusia. Kata mîzân atau neraca di 
sini biasanya diartikan ‘adl (adil) (LL), yang selanjutnya berarti menggunakan Kitab 
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dan apakah yang membuat engkau 
tahu bahwa boleh jadi Sa’ah sudah 
dekat.

 Orang-orang yang tak beriman 
kepada itu menggesa-gesakan itu; dan 
orang-orang yang beriman takut akan 
itu, dan mereka tahu bahwa itu adalah 
benar. Ingatlah, sesungguhnya orang-
orang yang berbantah tentang Sa’ah, 
mereka dalam kesesatan yang jauh.

 Allah adalah �ang �aha-murahAllah adalah �ang �aha-murah adalah �ang �aha-murah 
hati kepada hamba-hamba-Nya; Ia 
memberi rezeki kepada siapa saja yang 
Ia kehendaki; dan Ia adalah �ang �a-
ha-kuat, �ang �aha-perkasa.

Ruku’ 3  
Perlakuan Allah adalah adilAllah adalah adil adalah adil

 Barangsiapa menghendaki (hasil) 
ladang di Akhirat, Kami akan menam-
bah dia dalam (penghasilan) ladang-
nya; dan barangsiapa menghendaki 
(hasil) ladang di dunia, Kami akan 
memberi dia sebagian itu; dan ia tak 
mempunyai bagian di Akhirat.

 Atau apakah mereka mempunyai 
sekutu yang menyuruh mereka menja-
lankan suatu agama yang tak diizinkan 

Suci dengan benar, yang ini benar-benar telah diperlihatkan oleh Nabi Suci sendiri 
berupa percontohan beliau. �enurut mufassir lain, mîzân di sini berarti undang-
undang (Bd, JB), yang dengan neraca itu hak dan kewajiban manusia ditimbang. 
Perhatikanlah bagaimana Qur’an menggunakan istilah kebendaan diubah menja-
di istilah kerohanian. Dengan merealisasikan sebaik-baiknya hal itu, orang dapat 
menghilangkan banyak kesukaran dalam mempelajari Qur’an Suci.
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oleh Allah? Dan sekiranya tak ada sab-Allah? Dan sekiranya tak ada sab-? Dan sekiranya tak ada sab-
da keputusan, niscaya akan diputus-
kan antara mereka. Dan sesungguhnya 
orang-orang lalim akan mendapat sik-
saan yang pedih.2225

 Engkau akan melihat orang-orang 
yang lalim akan merasa takut karena 
apa yang mereka usahakan, dan itu 
pasti menjatuhi mereka. Dan orang-
orang yang beriman dan berbuat baik 
ada dalam Taman-taman Surga, me-
reka akan mendapat apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhan mereka. Itulah 
karunia yang besar.

 Itulah apa yang Allah memberiAllah memberi memberi 
kabar baik kepada hamba-hamba-
Nya, yaitu orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan. Katakan: Aku 
tak minta upah kepada kamu sebagai 
imbalan perkara ini, selain kecintaan 
kepada kaum kerabat.2226 Dan barang-

2225 Sabda keputusan artinya keputusan yang telah dijatuhkan, yaitu 
orang-orang yang berdosa akan diberi tangguh, sehingga mereka mempunyai ke-
sempatan untuk memperbaiki dirinya.

2226  Pada umumnya para mufassir mengira bahwa kecintaaan kepada ka-
um keluarga yang diperintahkan di sini, adalah kecintaan kepada keturunan Nabi 
Suci (âlihî); tetapi dalam kata-kata ini tak ada sesuatu yang memberi hak kepada 
kita untuk membatasi arti kata-kata itu. Adapun arti yang betul dari kata-kata itu 
ialah “Aku tak minta upah kepada kamu sebagai imbalan perkara ini, apa yang aku 
minta ialah agar kamu mencintai kerabat kamu sendiri”. Pernyataan bahwa Nabi 
Suci tak minta upah sama sekali kepada orang-orang, ini disebutkan berulangkali 
dalam Qur’an; orang yang mengajarkan kebajikan tak pernah minta upah. Apa yang 
beliau minta ialah agar mereka hidup damai dan rukun satu sama lain. Bangsa Arab 
mempunyai hubungan kerabat satu sama lain, namun mereka senantiasa dalam ke-
adaan perang yang tak ada henti-hentinya. �ereka diberitahu supaya menghentikan 
pertempuran dengan bangsa sendiri. Di tempat lain dalam Qur’an terdapat uraian 
yang agak mirip dengan itu: “Aku tak minta upah kepada kamu sebagai imbalan 
perkara ini kecuali apa yang ia hendak mengambil satu jalan yang menuju kepada 
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siapa berusaha kebaikan, Kami akan 
memberi tambahan kebaikan kepada-
nya. Sesungguhnya Allah itu �ang �a-Allah itu �ang �a- itu �ang �a-
ha-pengampun, �ang �aha-syukur. 

 Atau apakah mereka berkata: Ia 
telah membuat-buat kebohongan ke-
pada Allah. �aka jika Allah menghen-Allah. �aka jika Allah menghen-. �aka jika Allah menghen-Allah menghen- menghen-
daki, Ia akan menyegel hati engkau.2227 
Dan Allah menghapus kepalsuan danAllah menghapus kepalsuan dan menghapus kepalsuan dan 
menguatkan Kebenaran dengan fir-
man-Nya.2228 Sesungguhnya Ia adalah 
�ang �aha-tahu apa yang ada dalam 
hati.

 Dan Ia adalah �ang menerima to-
bat hamba-hamba-Nya, dan Ia meng-
ampuni perbuatan jahat, dan Ia tahu 
apa yang kamu kerjakan.

 Dan Ia mengijabahi (doa) orang-
orang yang beriman dan berbuat baik, 

Tuhannya” (25:57). Dalam dua ayat tersebut, apa yang diminta oleh Nabi Suci bu-
kanlah upah untuk diri sendiri, melainkan untuk kebaikan orang-orang itu sendiri; 
khususnya dalam ayat kedua, agar mereka berjalan di jalan Allah, atau menempuhAllah, atau menempuh, atau menempuh 
kehidupan yang suci, sedangkan dalam ayat pertama, agar mereka mencintai satu 
sama lain. Jadi, cinta kepada Allah dan cinta kepada sesama manusia adalah sendiAllah dan cinta kepada sesama manusia adalah sendi dan cinta kepada sesama manusia adalah sendi 
agama yang diajarkan oleh dua ayat tersebut. Tetapi menurut sebagian mufassir, 
kata qurba di sini sama artinya dengan kata qurba yang artinya dekat; adapun yang 
dimaksud ialah agar manusia mempunyai kecintaan untuk mencapai derajat yang 
dekat pada Allah (R).Allah (R). (R).

2227 Hati Nabi Suci disegel bukanlah berarti hati beliau disegel terhadap 
Kebenaran yang diwahyukan kepada beliau, melainkan membuat hati beliau sela-
mat dari caci-maki para musuh, yang mencaci-maki Nabi Suci dan menyebut beliau 
pendusta. Selain itu, arti ini sesuai dengan kalimat di muka dan di belakangnya, 
karena dengan menghapus kepalsuan dan menguatkan Kebenaran, caci-maki para 
musuh akan dihentikan, dengan demikian hati Nabi Suci diselamatkan dari caci-
maki para musuh.

2228 Kalimat ini mengandung ramalan-ramalan yang terpenuhinya ramal-
an itu akan menegakkan Kebenaran.
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dan Ia menambahkan karunia-Nya 
kepada mereka. Dan orang-orang kafir 
akan mendapat siksaan yang dahsyat.

 Dan jika Allah melapangkan reze-Allah melapangkan reze- melapangkan reze-
ki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya 
mereka akan memberontak di bumi; 
tetapi Ia menurunkan itu dengan ukur-
an yang Ia kehendaki. Sesungguhnya 
Ia adalah �ang �aha-waspada, �ang 
�aha-melihat kepada hamba-hamba-
Nya.

 Dan Ia adalah �ang menurunkan 
hujan setelah mereka berputus asa, 
dan Ia membentangkan rahmat-Nya. 
Dan Ia adalah �ang �aha-melindungi, 
�ang �aha-terpuji.

 Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah terciptanya langit dan bumi dan 
apa yang Ia tebarkan di sana berupa 
makhluk hidup. Dan Ia dalah �ang 
�aha-kuasa untuk menghimpun me-
reka, jika Ia kehendaki.

Ruku’ 4  
Hendaklah kaum mukmin bersabar

 Dan musibah apa saja yang me-
nimpa kamu, itu dikarenakan apa yang 
diperbuat oleh tangan kamu dan Ia 
memberi maaf sebanyak-banyaknya.

 Dan kamu tak dapat melepaskan 
diri dari bumi. Dan di luar Allah, kamuAllah, kamu, kamu 
tak mempunyai pelindung dan tak pu-
la penolong.

27.

28.

29.

30.

31.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1335Surat  42 Hendaklah kaum mukmin bersabar

 Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah kapal-kapal di laut bagaikan gu-
nung.

 Jika Ia menghendaki, Ia mem-
berhentikan angin, sehingga (kapal-
kapal) itu diam tak bergerak di atas 
punggungnya. Sesungguhnya itu tanda 
bukti bagi tiap-tiap orang yang sabar, 
yang bersyukur.

 Atau, Ia menghancurkan (kapal-
kapal) itu karena apa yang telah me-
reka kerjakan, dan Ia memberi maaf 
sebanyak-banyaknya.2229

 Dan agar orang-orang yang ber-
bantah tentang ayat-ayat Kami menge-
tahui. �ereka tak mempunyai tempat 
mengungsi.

 �aka barang apa saja yang dibe-
rikan kepada kamu, itu adalah kese-
nangan hidup di dunia, dan apa saja 
yang ada di sisi Allah adalah lebih baikAllah adalah lebih baik adalah lebih baik 
dan lebih kekal bagi orang-orang yang 
beriman dan bertawakal kepada Tuhan 
mereka.

 Dan orang-orang yang menying-
kiri dosa-dosa besar dan perbuatan-
perbuatan keji, dan manakala mereka 
marah mereka mengampuni.

2229 Kapal yang disebutkan dalam dua ayat ini ialah kapal perkaranya ka-
um kafir yang akhirnya akan dikaramkan; namun Allah memperlakukan merekaAllah memperlakukan mereka memperlakukan mereka 
dengan kasih sayang dengan mengampuni sebagian besar kejahatan yang mereka 
lakukan. Ayat berikutnya membuat arti itu lebih terang lagi dengan menarik per-
hatian adanya kenyataan, bahwa uraian itu adalah suatu peringatan bagi orang-
orang yang ber-bantah tentang ayat-ayat AllahAllah, sehingga mereka tak menemukan 
tempat pengungsian setelah kapal dikaramkan.
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 Dan orang-orang yang menurut 
kepada Tuhan mereka dan mene-
gakkan shalat, dan orang-orang yang 
perkaranya (diputuskan) dengan mu-
syawarah antara mereka, dan mereka 
membelanjakan sebagian dari apa 
yang Kami berikan kepada mereka.berikan kepada mereka. kepada mereka.2230

 Dan orang-orang yang apabila 
penganiayaan yang besar menimpa 
mereka, mereka membela diri.2231

 Dan pembalasan suatu kejahatan 

2230  Wahyu yang diturunkan pada zaman �akkah permulaan, di mana 
tercantum kalimat orang-orang yang perkaranya diputuskan dengan musyawa-
rah antara mereka adalah penting sekali. Dalam ayat ini, seperti juga di tempat 
lain, kaum �uslimin disuruh menjalankan shalat dan membelanjakan sebagian 
dari apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka. Namun di antara dua macamAllah kepada mereka. Namun di antara dua macam kepada mereka. Namun di antara dua macam 
perintah itu, yang selalu dicantumkan bersama dalam Qur’an, dicantumkan perin-
tah ketiga yang berbunyi: “Dan orang-orang yang perkaranya diputuskan dengan 
musyawarah antara mereka”. Sudah terang bahwa pada zaman permulaan, kaum 
�uslim tak memutuskan perkara penting, yang untuk memutuskan perkara itu me-
reka memerlukan Majlis Syura, namun di antara dua perintah yang menjadi sendi 
kehidupan hakiki agama Islam, disisipkan perintah ketiga, yang memerintahkan 
supaya mengadakan peraturan, mengambil keputusan dengan jalan musyawarah. 
Perintah itu terang sekali dimaksud untuk mempersiapkan kaum �uslimin mulai 
melaksanakan urusan pemerintahan yang penting-penting, dan segala perkara yang 
berhubungan dengan pemerataan umat. Kata amr, yang kami terjemahkan perka-
ra, itu sebenarnya berarti perintah; amrullâh atau perintah AllahAllah acapkali berarti 
tegaknya Kerajaan Allah, yang artinya Kerajaan Islam. Oleh karena itu, digunakan-Allah, yang artinya Kerajaan Islam. Oleh karena itu, digunakan-, yang artinya Kerajaan Islam. Oleh karena itu, digunakan-
nya kata amr di sini, mengisyaratkan Kerajaan Islam, yang segala urusannya harus 
dilaksanakan dengan jalan musyawarah. Dalam hal ini, Islam telah meletakkan asas 
Pemerintahan dengan Parlemen, dan ide Pemerintahan dengan Parlemen itu te-
lah dipraktekkan sebaik-baiknya oleh Khalifah zaman permulaan, tatkala Khalifah 
menyerahkan segala urusan penting untuk dibicarakan oleh �ajlis Syura. Sungguh 
aneh bahwa pada dewasa ini Pemerintahan dengan Parlemen itu dipandang oleh 
orang-orang Eropa sebagai lembaga yang asing bagi Islam dan tak cocok bagi orang-
orang Islam.

2231 Kata intashara jika tersendiri berarti ia membela diri terhadap orang 
yang melukainya (LL); jika intashara diikuti oleh min, artinya membalas dendam. 
Oleh karena intashara di sini tak diikuti dengan min, maka arti yang pertama yang 
diterapkan di sini.
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adalah siksaan yang setimpal dengan 
(kejahatan) itu, tetapi barangsiapa 
memberi maaf dan memperbaiki diri, 
maka ganjarannya ada pada Allah. Se-Allah. Se-. Se-
sungguhnya Ia tak suka kepada orang-
orang yang lalim.2232

 Dan barangsiapa membela diri se-
telah ia dianiaya, mereka adalah orang 
yang tak ada jalan (untuk mencela)

 Jalan (untuk mencela) hanyalah 
bagi orang yang menganiaya manusia 
dan memberontak di bumi dengan tak 
benar. �ereka akan mendapat siksaan 
yang pedih.

 Dan barangsiapa sabar dan mem-
beri ampun, sesungguhnya itu adalah 
golongan perkara yang harus diniati 
dengan kuat.

2232 Peraturan yang luhur bertalian dengan mengampuni kejahatan di-
uraikan di sini. Peraturan itu menetapkan bahwa kejahatan harus dibalas dengan 
kejahatan yang setimpal dengan kejahatan itu. Hendaklah diingat bahwa hukuman 
yang dijatuhkan terhadap kejahatan, disebut sayyi’ah atau kejahatan, karena Bang-
sa Arab berbicara tentang pembalasan terhadap kejahatan dengan menggunakan 
istilah kejahatan itu; lihatlah tafsir nomor 27. Dan hendaklah diingat pula bahwa 
hukuman itu harus setimpal dengan kejahatan itu. Suatu pembalasan yang adil dan 
penting. Axioma yang indah itu diberikan oleh orang yang rakyatnya mempunyai 
kebiasaan membunuh seluruh kabilah, hanya disebabkan kesalahan sepele dari 
salah seorang anggota kabilah itu. Selanjutnya pengampunan tidaklah diabaikan, 
dan tidak pula diajarkan dengan cara yang tidak mungkin dipraktekkan. Dalam 
Islam tak ada ajaran yang kelewat batas seperti gigi harus dibalas dengan gigi dan 
tak pula sebaliknya, misalnya barangsiapa ditampar pipi kanannya, ia harus me-
nyerahkan pipi kirinya, atau menyerahkan mantelnya kepada orang yang telah 
mengambil bajunya dengan paksa. Islam mengambil jalan tengah dan jalan indah, 
yakni pengampunan itu diberikan, apabila pengampunan itu dapat memperbaiki 
perkara dan mendatangkan kebaikan bagi orang yang menjalankan kesalahan. Tu-
juan yang harus tetap diingat ialah memperbaiki diri, baik itu dicapai dengan jalan 
menjatuhkan hukuman yang setimpal, atau dengan jalan pengampunan.
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Ruku’ 5  
Wahyu menunjukkan jalan yang benar

 Dan barangsiapa dibiarkan ter-
sesat oleh Allah, ia tak mempunyaiAllah, ia tak mempunyai, ia tak mempunyai 
pelindung sesudah Dia. Dan engkau 
akan melihat orang-orang yang lalim 
tatkala mereka melihat siksaan, me-
reka berkata: Apakah ada jalan untuk 
kembali?

 Dan engkau akan melihat mereka 
dihadapkan kepada (siksaan) itu de-
ngan menunduk karena merasa hina, 
mereka memandang dengan pan-
dangan ketakutan. Dan orang-orang 
yang beriman berkata: Sesungguhnya 
orang-orang yang merugi ialah orang-
orang yang merugikan dirinya dan 
keluarganya pada hari Kiamat. Ingat, 
sesungguhnya orang-orang yang lalim 
ada dalam siksaan yang lama sekali.

 Dan di luar Allah mereka takAllah mereka tak mereka tak 
mempunyai pelindung yang akan me-
nolong mereka. Dan barangsiapa dibi-
arkan tersesat oleh Allah, ia tak dapatAllah, ia tak dapat, ia tak dapat 
menemukan jalan.

 Patuhilah seruan Tuhan kamu se-
belum datangnya hari dari Allah yangAllah yang yang 
tak dapat ditolak lagi. Kamu tak akan 
mempunyai tempat berlindung pada 
hari itu, dan kamu tak dapat pula ber-
buat ingkar.

 Tetapi jika mereka berpaling, ma-
ka Kami tak mengutus engkau sebagai 
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pengawas atas mereka. Tugas engkau 
itu tak ada lain kecuali menyampaikan. 
Dan sesungguhnya jika Kami icipkan 
kepada manusia rahmat dari Kami, 
mereka bergembira dengan itu; dan 
jika mereka ditimpa keburukan karena 
apa yang telah dilakukan oleh tangan 
mereka, maka sesungguhnya manusia 
itu tak berterima kasih.

 Kerajaan langit dan bumi adalah 
kepunyaan Allah. Ia menciptakan apaAllah. Ia menciptakan apa. Ia menciptakan apa 
yang Ia kehendaki. Ia menganugerah-
kan anak perempuan kepada siapa 
saja yang Ia kehendaki, dan menganu-
gerahkan anak laki-laki kepada siapa 
saja yang Ia kehendaki.

 Atau Ia menganugerahkan dua-
duanya, pria dan wanita; dan kepada 
siapa saja yang Ia kehendaki Ia buat 
mandul. Sesungguhnya Dia itu �ang 
�aha-tahu, �ang �aha-kuasa.2234

 Dan bagi manusia, tiada AllahAllah 
akan bersabda kepadanya, kecuali de-
ngan Wahyu, atau dari belakang tirai, 
atau dengan mengutus seorang Utus-
an dan mewahyukan dengan izin-Nya 
apa yang Ia kehendaki.2235 Sesungguh-

2234 �elahirkan anak perempuan itu dipandang oleh Bangsa Arab sebagai 
malapetaka (lihatlah 16:58-59); ini disebabkan karena rendahnya derajat wanita 
dalam masyarakat. Perubahan yang mengagumkan yang dilaksanakan oleh Islam 
mengenai kedudukan wanita, ini telah diisyaratkan seterang-terangnya dalam 
Wahyu yang diturunkan pada zaman permulaan, dimana anak perempuan lebih 
didahulukan daripada anak laki-laki.

2235 Ayat ini menerangkan bagaimana Allah bersabda, atau memberitahu-Allah bersabda, atau memberitahu- bersabda, atau memberitahu-
kan kehendak-Nya kepada manusia. Di sini disebutkan tiga cara: (1) Dengan wahy; 
yang biasanya kata ini diterjemahkan Wahyu. Tetapi makna asli kata wahy ialah 
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nya Ia adalah �ang �aha-luhur, �ang 
�aha-bijaksana.

 Dan demikianlah2236 Kami wahyu-
kan kepada engkau suatu Kitab yang 
membangkitkan ruh2236a dengan pe-
rintah Kami. Engkau tak tahu apakah 
Kitab itu, dan tak (tahu pula apakah) 
Iman itu; tetapi Kami membuat itu ca-
haya, yang dengan itu Kami memberi 
petunjuk kepada siapa saja yang Kami 
kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami. Dan sesungguhnya engkau be-

isyarat yang cepat, dan oleh karena ada berbagai jenis Wahyu yang diutarakan di 
sini, maka arti yang dimaksud pasti makna yang asli dari kata itu. Oleh sebab itu, 
sabda yang diilhamkan, yang masuk dalam kalbu para Nabi dan orang-orang tulus, 
itu disebut Wahyu, karena sabda itu semacam isyarat yang cepat yang langsung 
diilhamkan dalam hati orang yang menerima ilham (ilqa’un fir-rau’i). Dalam ar-
ti inilah suatu Wahyu yang disebutkan dalam Qur’an, diberikan kepada ibu Nabi 
�usa (28:7), dan kepada para murid Nabi ‘Isa yang bukan Nabi (5:111). (2) Cara 
Allah bersabda kepada hamba-Nya yang kedua ialah Ia bersabda dari belakang tirai, bersabda kepada hamba-Nya yang kedua ialah Ia bersabda dari belakang tirai, 
seperti pemandangan yang diperlihatkan dalam ru’ya yang mengandung arti yang 
dalam, atau sabda yang didengar oleh orang yang menerima ilham seakan-akan dari 
belakang tirai. (3) Bentuk Wahyu yang ketiga ialah melalui Utusan yaitu �alaikat 
yang dipilih oleh Tuhan �ang �aha-kuasa untuk menyampaikan risalah-Nya kepa-
da orang yang Ia kehendaki untuk diberi sabda. Inilah bentuk Wahyu yang paling 
tinggi, dan demikian itulah wahyu berupa Qur’an yang diberikan kepada Nabi Suci, 
yang dibacakan oleh �alaikat Jibril. Ini disebut Wahyu matluww atau Wahyu yang 
dibacakan. Wahyu semacam ini hanya diberikan kepada para Nabi, sedangkan ke-
dua Wahyu sebelumnya, dapat pula diberikan kepada orang-orang tulus yang bu-
kan Nabi. Tetapi hendaklah diingat bahwa dalam semua itu, orang yang menerima 
Wahyu diberi semacam indra lain. Ia melihat apa yang orang lain tak melihatnya, 
dan ia mendengar Sabda yang orang lain tak mendengarnya. Oleh karena itu, ia 
mendengar, melihat dan merasakan dengan apa yang disebut indera rohani, yang 
orang-orang lain tak dapat mendengar, melihat atau merasakan.

2236 Kata demikianlah ditujukan kepada cara terakhir tentang penerimaan 
Wahyu, karena Qur’an Suci itu dikatakan diemban oleh �alaikat Jibril (2:97) atau 
Ruh yang dipercaya (26:93).

2236a Dapat dipastikan bahwa kata ruh yang digunakan di sini berarti Wa-
hyu, dan bukan berarti jiwa. Qur’an disebut ruh, karena Qur’an memberi hidup 
kepada dunia yang mati. Bumi yang mati akan dihidupkan lagi dengan Qur’an.
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1341Surat  42 Wahyu menunjukkan jalan yang benar

nar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang benar.

 Jalan Allah, �ang (segala) apaAllah, �ang (segala) apa, �ang (segala) apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi adalah kepunyaan-Nya. Ingat, 
sesungguhnya segala perkara akan 
kembali kepada Allah.Allah..
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SURAT 43  
ZUKHRUF : EMAS  

(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 89 ayat)

Ini adalah golongan Surat Hâ Mîm yang keempat, dinamakan Zukhruf atau 
emas, diambil dari kata zukhruf yang disebutkan dalam ayat 35 yang mengurai-
kan bahwa bukan emas dan perak dan perhiasan duniawi, melainkan perbuatan 
baiklah yang diterima oleh Allah; sebenarnya, barang-barang inilah (emas, perak,Allah; sebenarnya, barang-barang inilah (emas, perak,; sebenarnya, barang-barang inilah (emas, perak, 
dan perhiasan duniawi) yang menyelewengkan manusia dari Kebenaran. Adapun 
diturunkannya Surat ini, lihatlah Kata Pengantar Surat 40. 

Surat ini diawali dengan uraian tentang diturunkannya wahyu Al-Qur’an dari 
Tuhan �ang �aha-kuasa, sama seperti Surat-surat golongan Hâ Mîm lainnya. Di 
sini kita diberitahu bahwa peringatan bukanlah tak diberikan kepada umat karena 
mereka durhaka, melainkan Wahyu tetap diberikan kepada manusia sebagai nikmat 
dari Allah �ang �aha-pengasih. Ruku’ kedua dicurahkan untuk mengutuk berbagaiAllah �ang �aha-pengasih. Ruku’ kedua dicurahkan untuk mengutuk berbagai �ang �aha-pengasih. Ruku’ kedua dicurahkan untuk mengutuk berbagai 
macam kemusyrikan. Ruku’ ketiga dimulai dengan uraian tentang Nabi Ibrahim, 
Bapak dari kebanyakan manusia pilihan Allah; dan setelah menguraikan ditolaknyaAllah; dan setelah menguraikan ditolaknya; dan setelah menguraikan ditolaknya 
Nabi Suci, ruku’ ini menjawab sanggahan tentang mengapa orang yang berpengaruh 
atau orang yang kaya tak dipilih untuk menyampaikan Risalah Ilahi. Sehubungan 
dengan itu, kita diberitahu, bahwa bukan karena mempunyai emas dan perak orang 
itu besar dalam penglihatan Allah. Ruku’ keempat menerangkan bahwa Qur’anAllah. Ruku’ keempat menerangkan bahwa Qur’an. Ruku’ keempat menerangkan bahwa Qur’an 
akan membuat suatu bangsa mencapai kebesaran sejati; oleh karena itu, orang yang 
menolak Qur’an karena disesatkan oleh kawan-kawannya yang jahat, akan merasa 
menyesal atas perbuatan mereka. Ruku’ kelima menerangkan, bagaimana penguasa 
yang kuat seperti Fir’aun dibinasakan, tatkala ia menolak untuk mendengarkan 
Kebenaran yang diwahyukan kepada Nabi �usa. Uraian tentang Nabi �usa segera 
diikuti oleh uraian tentang Nabi ‘Isa dalam ruku’ keenam, mengingat penyembahan 
berhala kaum musyrik Arab dibenarkan oleh ajaran Kristen dengan ketuhanan Nabi 
‘Isa, yang dalam ruku’ ini ditolak. Ruku’ terakhir memperbandingkan kontrasnya 
nasib dua golongan, kaum mukmin dan kaum kafir.[]www.aaiil
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1343Surat  43 Wahyu adalah nikmat Tuhan

Ruku’ 1  
Wahyu adalah nikmat Tuhan

Dengan nama Allah �ang �aha-pemu-Allah �ang �aha-pemu- �ang �aha-pemu-
rah, �ang �aha-pengasih.

Allah �ang �aha-pemurah. �ang �aha-pemurah.

Demi Kitab yang terang.

Sesungguhnya Kami membuat itu 
Qur’an berbahasa Arab agar kamu 
mengerti.

Dan sesungguhnya itu dalam Aslinya 
Kitab yang ada pada Kami, yang sung-
guh luhur, yang penuh hikmah.2237

Lalu apakah Kami menjauhkan 
sama sekali Peringatan dari kamu 
karena kamu kaum yang melampaui 
batas?2238

2237 Kata ummul-Kitâb makna aslinya induk atau aslinya Kitab; dan Surat 
permulaan (Surat Al-Fâtihah) dikenal juga dengan nama itu, karena Surat Al-Fâ-
tihah adalah intisari yang mengandung seluruh Qur’an. Tetapi kata ummul-Kitâb di 
sini berarti sumber asli �� yaitu ilmu Allah �� yang dari sumber itu datanglah Qur’an;Allah �� yang dari sumber itu datanglah Qur’an; �� yang dari sumber itu datanglah Qur’an; 
adapun artinya ialah, Qur’an tak dapat dirusak, karena Qur’an itu ada dalam Ilmu 
Ilahi. Kata-kata itu sebenarnya mengandung ramalan yang diucapkan pada waktu 
Nabi Suci masih sendiri dan dalam keadaan tak berdaya, yang meramalkan bahwa 
Qur’an akan diluhurkan di dunia, karena posisi Qur’an itu dalam Ilmu Ilahi. �asih 
ada lagi keterangan tentang ummul-Kitâb, yakni kata itu mengisyaratkan ramalan 
yang terang tentang datangnya Nabi Suci, sebagaimana diterangkan dalam Bibel, 
Kitab Ulangan 18:15-18.

2238  Di sini kata dzikr dapat diterjemahkan peringatan atau kemuliaan. 
Jika kami ambil terjemahan pertama, maka artinya ialah Allah tak akan menahanAllah tak akan menahan tak akan menahan 
dia untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang melebihi batas; jika kami 
ambil terjemahan yang kedua, maka artinya ialah Allah bermaksud meninggikanAllah bermaksud meninggikan bermaksud meninggikan 
derajat orang-orang yang tadinya begitu melebihi batas sehingga tak mempunyai 
harapan lagi untuk diadakan perbaikan.

1.

2.

3.

4.
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Dan berapa banyak Nabi yang telah 
Kami utus di kalangan orang-orang 
zaman dahulu?

Dan tiada datang kepada mereka 
seorang Nabi melainkan mereka mem-
perolok-olokkan dia. 

Lalu Kami binasakan orang-orang 
yang lebih kuat daripada mereka dalam 
keberanian, dan percontohan orang-
orang zaman dahulu telah berlalu.2239

Dan jika engkau bertanya kepada 
mereka: Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi, niscaya mereka akan 
berkata: �ang menciptakan itu ialah 
�ang �aha-perkasa, �ang �aha-tahu.

�ang membuat bumi sebagai per-
istirahatan bagi kamu, dan di sana 
membuat jalan untuk kamu, agar ka-
mu berjalan di jalan yang benar.

Dan �ang menurunkan air dari 
awan menurut ukuran, lalu dengan itu 
Kami menghidupkan tanah yang mati; 
demikian pula kamu akan dikeluar-
kan.2240

2239 Di sini kita diberitahu bahwa Allah akan membinasakan mereka, se-Allah akan membinasakan mereka, se- akan membinasakan mereka, se-
bagaimana para musuh Kebenaran yang kuat-kuat sebelum mereka telah dibina-
sakan.

2240 Di sini orang disuruh memperhatikan adanya undang-undang yang 
bekerja di alam fisik, untuk memberi kesan bahwa di alam rohani pun memerlu-
kan undang-undang semacam itu. Sebagaimana hujan yang turun dari langit dapat 
menghidupkan bumi yang mati, demikian pula Wahyu Ilahi pun dapat menghi-
dupkan kembali orang-orang yang tenggelam dalam kebodohan dan kepercayaan 
takhayul, yaitu orang-orang yang mati rohaninya, akhlaknya dan budinya.
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1345Surat  43 Kaum musyrik dikutuk

Dan �ang menciptakan semua 
barang berpasang-pasang, dan �ang 
membuat untuk kamu kapal dan ter-
nak, yang kamu naiki.

Agar kamu duduk dengan tetap 
di atas punggungnya, lalu kamu ingat 
akan nikmat dari Tuhan kamu tatkala 
kamu duduk dengan tetap di atasnya, 
dan kamu berkata: �aha-suci Tuhan 
�ang membuat itu untuk melayani ka-
mi, dan kami tak mampu mengerjakan 
itu.

Dan sesungguhnya kami pasti akan 
kembali kepada Tuhan kami.

Dan mereka mengakukan kepada-
Nya sebagian hamba-Nya.2240a Sesung-
guhnya manusia itu terang sekali tak 
berterima kasih.

Ruku’ 2  
Kaum musyrik dikutuk

Atau apakah Ia memungut anak 
perempuan dari apa yang Ia ciptakan, 
dan memilih kamu mempunyai anak 
laki-laki?2240b

2240a �ang dituju di sini ialah ajaran Kristen tentang mengakukan anak 
laki-laki kepada Allah, dan ayat berikutnya menunjuk kepada ajaran kaum musyrikAllah, dan ayat berikutnya menunjuk kepada ajaran kaum musyrik, dan ayat berikutnya menunjuk kepada ajaran kaum musyrik 
tentang mengakukan anak perempuan kepada Allah.Allah.. 

2240b Persoalan ini dibicarakan pula dalam 16:57-58 dan 37:149-153. Da-
lam ayat yang tersebut belakangan terdapat uraian yang terang tentang disebutnya 
�alaikat oleh mereka sebagai anak perempuan Allah: “Atau apakah Kami mencip-Allah: “Atau apakah Kami mencip-: “Atau apakah Kami mencip-
takan �alaikat wanita, sedangkan mereka menyaksikan” (35:150). Kata-kata seru-
pa itu dicantumkan pula dalam ayat 19. Ayat berikutnya menerangkan betapa tak 
jujurnya mereka, karena mereka mengakukan anak perempuan kepada Allah, tetapiAllah, tetapi, tetapi 
mereka sendiri tak menyukai anak perempuan.
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Dan tatkala salah seorang di an-
tara mereka diberi kabar tentang apa 
yang ia kemukakan sebagai tamsil bagi 
Tuhan �ang �aha-pemurah, mukanya 
menjadi hitam dan ia marah sekali.

Apakah orang yang dihiasi dengan 
perhiasan dan tak mampu membu-
at terang pembicaraan pada waktu 
berbantah (pantas menjadi sekutu 
Allah)?)?2241

Dan mereka membuat �alaikat, 
yang itu adalah hamba Tuhan �ang 
�aha-pemurah, wanita.2241a Apakah 
mereka menyaksikan terciptanya (�a-
laikat) itu? Kesaksian mereka akan 
ditulis dan mereka akan ditanya.

Dan mereka berkata: Jika Tuhan 
�ang �aha-pemurah menghendaki, 
niscaya kami tak akan menyembah 
mereka. �ereka tak mempunyai ilmu 
tentang itu; mereka tiada lain hanya-
lah berdusta.

2241 �ang dimaksud oleh ayat ini ialah berhala yang dihiasi dengan perhi-
asan. Ketidak-mampuan berhala untuk bicara itu dikemukakan oleh Nabi Ibrahim 
sebagai bukti bahwa itu bukan Tuhan (21:63), dan ketidak-mampuan berhala un-
tuk menjawab seruan orang yang menyembahnya itu dikemukakan sebagai bukti 
bahwa anak sapi emas itu bukan Tuhan (20:89). Hendaklah diingat bahwa dua 
ajaran, yakni mengakukan �alaikat sebagai anak perempuan Allah dan menyem-Allah dan menyem- dan menyem-
bah tuhan wanita itu agaknya dihubungkan satu sama lain dalam pikiran orang 
Arab. Hal ini bukan saja terang dari yang diuraikan di sini dan dalam 37:149-153, 
melainkan terang pula dari wahyu yang diturunkan lebih awal lagi. Demikianlah 
Qur’an membicarakan ajaran mengakukan �alaikat sebagai anak perempuan AllahAllah 
(53:27), setelah Qur’an menyebutkan tiga berhala wanita: Latta, ‘Uzza dan �anat, 
dan Qur’an terang-terangan mencela penyembahan tiga berhala itu (53:19-23), jadi 
itu menunjukkan adanya huhungan yang erat di mana berdiri dua ajaran itu.

2241a Lihatlah tafsir nomor 635 yang menerangkan bahwa tiap-tiap kabilah 
Arab mempunyai berhala wanita.
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Atau apakah sebelum ini Kami 
berikan kepada mereka satu Kitab kepada mereka satu Kitab 
sehingga mereka berpegang teguh ke-
padanya?

Tidak, malahan mereka berkata: 
Sesungguhnya kami menemukan 
ayah-ayah kami pada suatu haluan, 
dan sesungguhnya kami dipimpin oleh 
jejak-jejak mereka.

Dan demikianlah, Kami tak meng-
utus juru ingat sebelum engkau dalam 
suatu kota, melainkan orang yang kaya 
dalam (kota) itu berkata: Sesungguh-
nya kami menemukan ayah-ayah ka-
mi mengikuti suatu agama, dan kami 
mengikuti jejak-jejak mereka.

 (Juru ingat) itu berkata: Apakah 
kendati aku mendatangkan kepada ka-
mu pimpinan yang lebih baik daripada 
apa yang kamu temukan diikuti oleh 
ayah-ayah kamu? �ereka berkata: Se-
sungguhnya kami mengafiri apa yang 
dengan itu kamu diutus.

�aka Kami jatuhkan hukuman ke-
pada mereka, lalu lihatlah bagaimana 
kesu-dahan orang-orang yang men-
dustakan.

Ruku’ 3  
Pilihan Allah bagi se�rang �abiAllah bagi se�rang �abi bagi se�rang �abi

Dan tatkala Ibrahim berkata ke-
pada orang tuanya dan kaumnya: Se-
sungguhnya aku lepas dari apa yang 
kamu sembah.
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Kecuali Tuhan �ang telah men-
ciptakan aku, karena sesungguhnya Ia 
akan memimpin aku.

Dan ia (Ibrahim) membuat itu ka-
limah yang sambung-menyambung di 
kalangan anak-cucunya, agar mereka 
mau kembali.2242

Tidak, malahan Aku biarkan mere-
ka dan ayah-ayah mereka bersenang-
senang sampai Kebenaran dan Utusan 
yang terang datang kepada mereka.

Dan tatkala Kebenaran datang 
kepada mereka, mereka berkata: Ini 
adalah sihir, dan sesungguhnya kami 
mengafiri itu.

Dan mereka berkata: �engapa 
Qur’an ini tak diturunkan kepada se-
orang pria yang penting dari dua kota 
(kami)?2243

Apakah mereka yang membagi 
rahmat Tuhan dikau? Kamilah yang 
membagi penghidupan mereka di du-
nia antara mereka, dan Kamilah yang 
menaikkan derajat sebagian mereka di 
atas sebagian yang lain, agar sebagian 
mereka bersedia melayani sebagian 
yang lain. Dan rahmat Tuhan dikau itu 

2242 Ini menunjukkan bahwa Bangsa Arab mempunyai tradisi yang terus 
berlaku, bahwa moyang mereka yang besar, yaitu Nabi lbrahim, adalah orang yang 
menyiarkan ajaran Tauhid.

2243 Dua kota yang dimaksud ialah �akkah dan Tha’if. �ereka tak akan 
mengikuti siapa pun selain orang yang amat penting di dunia, yaitu orang yang 
mempunyai banyak harta, atau orang yang berpangkat tinggi. Tingginya akhlak tak 
ada harganya dalam penglihatan mereka.
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lebih baik dari apa yang mereka kum-
pulkan.2244 

Dan sekiranya manusia tak menja-
di satu umat (yang kafir), niscaya bagi 
orang yang kafir kepada Tuhan Yang 
�aha-pemurah, Kami buatkan atap 
dari perak bagi rumah-rumah mereka, 
dan tangga (dari perak) yang mereka 
naiki ke atasnya.2245

Dan pintu-pintu (dari perak) bagi 
rumah-rumah mereka, dan sofa yang 
di atas itu mereka bersandar.

Dan dari emas. Dan semua itu ada-
lah kesenangan hidup di dunia; adapun 
Akhirat, di sisi Tuhan dikau, adalah 
bagi orang-orang yang bertaqwa.

Ruku’ 4  
Perlawanan terhadap Kebenaran dijatuhi hukuman

Dan barangsiapa berpaling dari 

2244 �asyarakat itu dilandasi dengan perbedaan-perbedaan derajat. Ha-
nya melalui perbedaan derajat itulah masyarakat dapat diatur dan dikembangkan 
dalam suatu negara, baik Negara Sosialis seperti Rusia, maupun Negara Kapitalis 
seperti Eropa dan Amerika. Dari keadaan lahiriah manusia yang berbeda-beda itu 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa di alam rohani pun terdapat perbedaan-perbedaan 
derajat, dan ada sebagian manusia yang dipilih untuk memberi petunjuk kepada 
orang lain. Tetapi pilihan Allah terhadap Kenabian bukanlah bergantung kepadaAllah terhadap Kenabian bukanlah bergantung kepada terhadap Kenabian bukanlah bergantung kepada 
harta, melainkan bergantung kepada nilai rohani.

2245 Emas dan perak tak ada harganya atau nilainya dalam penglihatan 
Allah, dan Ia memberikan barang-barang itu kepada kaum kafir sebanyak yang, dan Ia memberikan barang-barang itu kepada kaum kafir sebanyak yang 
mereka suka, sekiranya tidak banyak umat yang tersesat karena godaan barang-
barang itu. Tak sangsi lagi bahwa ayat ini menggambarkan keadaan dunia moderen, 
di mana seluruh kekuatan dicurahkan untuk mendapatkan kekayaan, dan kekayaan 
yang lebih banyak lagi, dan untuk mendapatkan keuntungan materi, dan keuntung-
an materi yang lebih banyak lagi, dan ia menutup matanya terhadap nilai-nilai kehi-
dupan moral, akibatnya, dunia sekarang ini berada di tepi jurang kehancuran total.
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ingat kepada Tuhan �ang �aha-pe-
murah, Kami tunjuk baginya suatu 
setan, maka jadilah (setan itu) kawan 
baginya.2246

Dan sesungguhnya mereka meng-
halang-halangi mereka dari jalan 
(yang benar), dan mereka mengira 
bahwa mereka terpimpin pada jalan 
yang benar.

Sampai tatkala ia datang kepada 
Kami, ia berkata: Oh, sekiranya ada 
jarak antara aku dan engkau sejauh Ti-
mur dan Barat,2247 maka buruk sekali 
kawan itu.

Dan oleh karena kamu telah ber-
buat aniaya, pada hari ini tak ada gu-
nanya bagi kamu bahwa kamu berse-
kutu dalam siksaan.

Dapatkah engkau membuat men-
dengar orang yang tuli atau memberi 
petunjuk kepada orang yang buta dan 
orang yang dalam kesesatan yang te-
rang?

�aka jika Kami mematikan eng-
kau, Kami tetap akan menyiksa mere-
ka sungguh-sungguh.

2246 Sebagaimana diterangkan dalam ayat 37, yang dimaksud setan di sini 
ialah kawan yang jahat yang memimpin manusia kepada kejahatan.

2247 Perkataan yang kami terjemahkan Timur dan Barat ialah masyriqaîn 
yang makna aslinya dua Timur. Tetapi dalam keadaan semacam itu bilangan ganda 
acapkali menunjukkan dua barang yang berlawanan. Jadi kata masyriqaîn berarti 
tempat terbitnya dan tempat terbenamnya matahari (LL).
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Atau Kami akan memperlihatkan 
kepada engkau apa yang Kami janjikan 
kepada mereka,2248 sesungguhnya Ka-
mi adalah �ang berkuasa atas mereka.

�aka peganglah teguh apa yang 
Kami wahyukan kepada engkau; se-
sungguhnya engkau berada di atas 
jalan yang benar.

Dan sesungguhnya itu adalah per-
ingatan bagi engkau dan bagi kaum 
engkau, dan engkau akan ditanya.

Dan tanyakanlah kepada orang 
yang Kami utus sebelum engkau di an-
tara para Utusan Kami: Apakah Kami 
pernah menunjuk tuhan-tuhan supaya 
disembah selain Tuhan �ang �aha-
pemurah?

Ruku’ 5  
Perlawanan Fir’aun kepada �abi Musa

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus �usa dengan ayat-ayat Kami 
kepada Fir’aun dan para pemukanya, 
maka ia berkata: Sesungguhnya aku 
Utusan Tuhan sarwa sekalian alam.

Tetapi tatkala ia datang kepada 
mereka dengan ayat-ayat Kami, lihat-
lah! mereka memperolok-olokkan itu

2248 Ayat 41 menerangkan undang-undang umum tentang hukuman orang 
jahat; biarpun Nabi Suci telah wafat, orang-orang jahat tetap akan dihukum. Tetapi 
agar undang-undang umum itu tidak menimbulkan salah paham, kita diberitahu 
dalam ayat berikutnya bahwa Nabi Suci akan melihat kekalahan musuh-musuh 
beliau dengan mata kepala sendiri.
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Dan tiada Kami memperlihatkan 
tanda bukti kepada mereka kecuali 
(tanda bukti) yang lebih besar daripa-
da sesamanya.2250 dan Kami menimpa-
kan siksaan kepada mereka agar mereka 
mau kembali.

Dan mereka berkata: Wahai tu-
kang sihir, menyerulah untuk kami ke-
pada Tuhan dikau, sebagaimana yang 
Ia janjikan kepada engkau; niscaya 
kami akan mengikuti pimpinan yang 
benar.2251

Tetapi tatkala siksaan Kami hi-
langkan dari mereka, lihatlah! mereka 
ingkar janji.

Dan Fir’aun mengumumkan kepa-
da kaumnya, ucapnya: Wahai kaumku, 
bukankah kerajaan �esir itu kepunya-
anku (demikian pula) sungai-sungai 
ini yang mengalir di bawahku? Apakah 
kamu tak melihat?

�alahan aku lebih baik daripada 
orang yang hina ini, dan hampir-ham-
pir tak dapat mengeluarkan perkataan 
dengan terang.

2250  Artinya ialah bahwa tanda bukti yang besar-besar telah diperlihatkan, 
yang masing-masing lebih besar daripada tanda bukti sebelumnya. Sebagaimana 
kata akhun berarti saudara laki-laki, sekutu, sesama atau teman, demikian kata 
ukhtun (bentuk mu’annats �� wanita) berarti saudara perempuan, sesamanya 
atau teman (LL). �enurut R, kata ukhtun di sini berarti tanda bukti yang menda-
huluinya.

2251 Lihatlah Kitab Keluaran, bab 8, yang menerangkan bahwa setiap ka-
li tanda bukti diperlihatkan kepada Fir’aun, dia minta kepada Nabi �usa supaya 
mendoakan agar siksaan segera disingkirkan, dengan janji bahwa dia tak akan me-
musuhi Nabi �usa lagi.
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1353Surat  43 Nabi ‘Isa dan Nabi �uhammad

Lalu mengapa tak diberikan kepa-
danya gelang emas?2252 atau �alaikat 
datang bersama dia berbondong-bon-
dong?2253

�aka ia menghasut dengan som-
bong kepada kaumnya, dan mereka 
taat kepadanya. Sesungguhnya mereka 
itu kaum yang durhaka.

Lalu tatkala mereka tak menye-
nangkan Kami, Kami jatuhkan hu-
kuman kepada mereka, maka mereka 
Kami tenggelamkan semua.

�aka mereka Kami jadikan barang 
yang telah lalu dan satu teladan bagi 
generasi mendatang.

Ruku’ 6  
�abi ‘Isa dan �abi Muhammad

Dan tatkala anak laki-laki �aryam 
disebutkan sebagai contoh, lihatlah! 
kaum engkau memekikkan protes atas 
itu.2254

2252 Dugaan Raja Fir’aun ialah, jika Nabi �usa itu Utusan Tuhan �ang 
�aha-perkasa, niscaya beliau itu raja, karena gelang emas itu mengandung arti 
kekayaan yang berlimpah-limpah. Di sini diterangkan bahwa dalih yang dikemu-
kakan oleh Raja Fir’aun untuk menolak Nabi �usa adalah sama dengan dalih yang 
dikemukakan kaum Quraisy untuk menolak Nabi �uhammad.

2253 Artinya, Nabi �usa datang dengan �alaikat, sebagaimana seorang 
raja yang datang dengan pasukannya.

2254 Di beberapa tempat dalam Qur’an Suci, ajaran mengakukan anak ke-
pada Tuhan �ang �aha-kuasa sangat dikecam. Kutukan semacam itu termuat pula 
dalam Surat ini, tersebut dalam ruku’ sebelum ruku’ terakhir. Tetapi tatkala kasus 
tentang Nabi ‘Isa disebutkan dalam Qur’an, kaum kafir keberatan atas penghor-
matan yang diberikan kepada beliau, sedangkan berhala-berhala mereka dikecam. 
Itulah arti kalimat yang tercantum dalam ayat berikutnya: Apakah tuhan-tuhan 
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Dan mereka berkata: Apakah tu-
han-tuhan kami itu lebih baik ataukah 
dia? �ereka tak mengemukakan itu 
kepada engkau kecuali hanya sebagai 
bantahan. Tidak, malahan mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar.

Ia tiada lain hanyalah hamba (Ka-
mi) yang Kami beri nikmat kepadanya 
dan Kami jadikan sebagai contoh bagi 
kaum Bani Israil.2255

Dan jika Kami kehendaki, niscaya 
sebagian kamu Kami jadikan �alaikat 
yang mewakili (Kami) di bumi.

Dan sesungguhnya itu adalah ilmu 
tentang Sa’ah,2256 maka janganlah ka-

kamu itu lebih baik ataukah dia? �engapa penghormatan tak diberikan kepada 
tuhan-tuhan nasional mereka, sebagaimana penghormatan telah diberikan kepada 
tuhan-tuhannya bangsa lain, karena bukankah Nabi ‘Isa diakui sebagai tuhannya 
Bangsa Kristen?

2255 Ayat ini memuat jawaban Qur’an terhadap keberatan yang disebutkan 
dalam ayat 57. Nabi ‘Isa bukanlah dihormati karena beliau dianggap sebagai Tuhan 
atau Anak Tuhan oleh Bangsa Kristen, melainkan karena Nabi ‘Isa adalah hamba 
Allah yang kepadanya Allah mengaruniakan nikmat-Nya, sedangkan umat Kristen yang kepadanya Allah mengaruniakan nikmat-Nya, sedangkan umat KristenAllah mengaruniakan nikmat-Nya, sedangkan umat Kristen mengaruniakan nikmat-Nya, sedangkan umat Kristen 
yang menganggap beliau sebagai Tuhan atau Anak Tuhan, itu sebenarnya kekeliru-
an mereka sendiri. Nabi ‘Isa bukan saja menerima Wahyu Allah, melainkan beliauAllah, melainkan beliau, melainkan beliau 
juga menjadi contoh ketulusan bagi Bani Israil yang kepada bangsa ini beliau diutus 
sebagai Nabi, suatu teladan dalam hal ketulusan yang harus diikuti oleh mereka. 
Sebaliknya, berhala-berhala yang dianggap tuhan oleh hangsa Arab hanyalah batu-
batu biasa, yang tak dapat berbuat kebaikan kepada para penyembahnya. Selain itu, 
para penyembah berhala telah menggambarkan orang-orang besarnya tenggelam 
dalam perbuatan tak senonoh. Sebagai contoh, ambillah Kitab Purana kaum Hindu, 
yang menerangkan bahwa tuhan-tuhan agama Hindu, seperti Syiwa, digambarkan 
sebagai tuhan yang tenggelam dalam perbuatan tak senonoh.

2256 Sa’ah di sini artinya berpindahnya Wahyu Kenabian dari keturunan 
Israil. Demikian itulah arti yang terang dari tamsil “kebun anggur” yang disebut-
kan dalam Kitab �atius 21:31, �arkus 12:1, dan Lukas 20:9, yang diakhiri dengan 
kalimat “Sebab itu Aku berkata kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan diambilAllah akan diambil akan diambil 
daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan 
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1355Surat  43 Nabi ‘Isa dan Nabi �uhammad

mu ragu-ragu tentang itu dan ikutilah 
aku. Ini adalah jalan yang benar.

Dan janganlah sekali-kali setan 
menghalang-halangi kamu; sesung-
guhnya ia musuh kamu yang terang.

Dan tatkala ‘Isa datang dengan 
tanda bukti yang terang, ia berkata: 
Sesungguhnya aku datang kepada ka-
mu dengan Hikmah, dan untuk menje-
laskan kepada kamu tentang apa yang 
kamu berselisih. �aka bertaqwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku.Allah dan taatlah kepadaku. dan taatlah kepadaku.

Sesungguhnya Allah itu TuhankuAllah itu Tuhanku itu Tuhanku 
dan Tuhan kamu, maka mengabdilah 
kepada-Nya. Ini adalah jalan yang be-
nar.

Tetapi segolongan di antara mere-
ka berselisih, maka celaka sekali bagi 
orang-orang yang lalim karena siksaan 
pada hari yang pedih.

Apakah yang mereka nantikan 
selain Sa’ah,2257 yang itu akan men-
datangi mereka dengan tiba-tiba, se-
dangkan mereka tak menyadari.

buah Kerajaan itu” (�atius 21:43). Lama sekali Wahyu kenabian tetap ada di ling-
kungan trah Israil, dan sebagaimana diuraikan dalam sejarah, Nabi ‘Isa adalah Nabi 
terakhir bagi syari’at �usa. Qur’an disebut ilmu tentang Sa’ah dalam arti bahwa 
Wahyu Qur’an mengandung petunjuk yang terang bahwa kini Wahyu Kenabian 
telah diambil dari Israil dan diberikan kepada bangsa lain sebagaimana dikatakan 
oleh Nabi ‘Isa sendiri. Sebagian mufassir berpendapat bahwa kata ganti (dlamir) hu 
itu ditujukan kepada Nabi ‘Isa, tetapi kendati demikian, itu berarti Nabi ‘Isa diutus 
untuk memberi pengetahuan kepada kaum beliau bahwa beliau Nabi terakhir bagi 
syari’at �ahudi.

2257 �ang dimaksud sa’at di sini ialah hukuman bagi bangsa Quraisy.
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Kawan-kawan pada hari itu akan 
menjadi musuh satu sama lain, kecuali 
orang-orang yang bertaqwa.

Ruku’ 7  
Dua g�l�ngan

Wahai hamba-Ku, pada hari ini 
tak ada ketakutan bagi kamu, dan pula 
kamu tak akan berduka cita.

Orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka berserah-
diri.

�asuklah di Surga, kamu dan isteri 
kamu,2258 kamu akan dibuat gembira.

Kepada mereka akan diedarkan 
piring dan gelas emas, dan di sana 
(mereka akan mendapat) apa yang 
diinginkan oleh jiwa (mereka) dan apa 
yang menyegarkan mata, dan di sana 
kamu akan menetap.

Dan itulah Surga yang kamu akan 
mewaris itu karena apa yang telah ka-
mu lakukan.

Di sana kamu akan mendapat 
buah-buahan yang melimpah-limpah 
yang sebagian kamu makan.

Sesungguhnya orang-orang yang 

2258 Di sini kaum �ukmin diberitahu bahwa mereka masuk Surga bersama 
dengan isteri mereka. Sekalipun pernyataan Qur’an itu terang sekali, namun dikata-
kan oleh sebagian orang bahwa Islam menyebut kaum perempuan tak mempunyai 
roh
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1357Surat  43 Dua golongan

berdosa akan menetap dalam siksaan 
Neraka.

 (Siksaan) tak akan diringankan 
bagi mereka, dan di sana mereka akan 
putus asa.

Dan Kami tak menganiaya mere-
ka, tetapi mereka sendiri yang berbuat 
aniaya.

Dan mereka memanggil-manggil: 
Wahai �alik,2260 hendaklah Tuhan 
dikau menghabisi kami. Ia berkata: 
Kamu akan tetap tinggal.

Sesungguhnya Kami telah men-
datangkan Kebenaran kepada kamu, 
tetapi kebanyakan kamu tak suka ke-
pada Kebenaran.

Atau apakah mereka mengurus 
perkara? Tetapi sesungguhnya Kami-
lah �ang mengurus (perkara).2261

Atau apakah mereka mengira bah-
wa Kami tak mendengar rahasia me-
reka dan percakapan rahasia mereka? 
�a! Dan para Utusan Kami menulis di 
sisi mereka.2262

2260 Kata Mâlik makna aslinya majikan. Tetapi yang dimaksud mâlik di 
sini ialah �alaikat yang ditunjuk untuk menjaga Neraka.

2261  Di sini kaum kafir diberitahu agar mereka jangan sampai mengira 
bahwa mereka telah selesai mengurus Nabi Suci dengan membuat rencana untuk 
membunuh beliau, karena hanya Allah sajalah yang benar-benar mengurus semuaAllah sajalah yang benar-benar mengurus semua sajalah yang benar-benar mengurus semua 
perkara.

2262  Ayat ini mengandung ramalan yang terang tentang rencana rahasia 
untuk melawan Nabi Suci.
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Katakanlah: Sesungguhnya Tuhan 
�ang �aha-pemurah tak mempunyai 
putera; maka aku adalah permula-
an orang yang mengabdi (kepada 
Allah).).2263

�aha-suci Tuhannya langit dan 
bumi, Tuhannya ‘Arsy, dari apa yang 
mereka sifatkan.

�aka biarlah mereka bercakap-
cakap dan bergurau, sampai mereka 
berjumpa dengan hari mereka yang 
dijanjikan kepada mereka.

Dan Ia adalah Tuhan �ang di langit 
dan Tuhan yang di bumi. Dan Ia �ang 
�aha-bijaksana, �ang �aha-tahu.

Dan �aha-berkah Tuhan �ang 
mempunyai Kerajaan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antaranya; dan 
di sisi-Nya adalah ilmu tentang Sa’ah, 

2263  Kata in artinya jika; tetapi kata in juga digunakan untuk menunjukkan 
kata ingkar yang artinya sama dengan arti kata mâ. Dalam arti ini, kata in acapkali 
diikuti dengan kata illa, seperti dalam 4:159, 58:2, dan 57:20, tetapi ada kalanya 
kata in digunakan dalam arti itu tanpa diikuti dengan kata illa, seperti dalam 10:68, 
21:111 dan 72:25. Kata in di sini berarti mâ atau tidak, ini dikuatkan oleh ayat 88-93 
Surat 19 yang berbunyi: Dan mereka berkata: Tuhan �ang �aha-pemurah memu-
ngut putera … Dan tak pantas bagi Tuhan �ang �aha-pemurah untuk memungut 
putera. Tak ada seorang pun di langit dan di bumi melainkan ia datang kepada Tu-
han �ang �aha-pemurah sebagai hamba”. Lihatlah tafsir nomor 1571, yang mene-
rangkan bahwa kata Rahmân menyangkal adanya gagasan yang melandasi ajaran 
Allah berputera atau putera Allah. Kendati kata berputera atau putera Allah. Kendati kataAllah. Kendati kata. Kendati kata in di sini berarti jika, kata-kata 
ayat ini tidaklah berarti bahwa jika Allah mempunyai putera, maka Nabi Suci orangAllah mempunyai putera, maka Nabi Suci orang mempunyai putera, maka Nabi Suci orang 
yang paling dulu mengabdi kepada putera Allah itu. Dalam hal ini kata-kata ayat ituAllah itu. Dalam hal ini kata-kata ayat itu itu. Dalam hal ini kata-kata ayat itu 
hanya berarti bahwa apabila orang mengabdi kepada Allah, ia secara ibarat dapatAllah, ia secara ibarat dapat, ia secara ibarat dapat 
disebut putera Allah; dan oleh karena Nabi Suci orang yang paling dahulu mengabdiAllah; dan oleh karena Nabi Suci orang yang paling dahulu mengabdi; dan oleh karena Nabi Suci orang yang paling dahulu mengabdi 
dalam arti itu, tetapi beliau menolak disebut putera Allah, karena digunakannyaAllah, karena digunakannya, karena digunakannya 
kata-kata ibarat dapat menimbulkan kesesatan yang mengerikan.
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1359Surat  43 Dua golongan

dan kepada-Nya kamu akan dikemba-
likan.

Dan tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Dia, tak memiliki syafa’at, 
kecuali orang yang menyaksikan terha-
dap Kebenaran, dan mereka tahu.2264

Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka siapakah yang menciptakan 
mereka, niscaya mereka akan berkata: 
Allah. Lalu bagaimana mereka dipa-. Lalu bagaimana mereka dipa-
lingkan?2265

Dan serunya: Wahai Tuhanku, se-
sungguhnya mereka adalah kaum yang 
tak beriman.

�aka berpalinglah dari mereka, 
dan katakanlah: Salam! �aka mereka 
akan segera tahu.2266

2264  �ang dimaksud orang yang menyaksikan Kebenaran itu tiada lain 
hanyalah Nabi Suci, dan mereka tahu benar bahwa beliau adalah orang yang paling 
dapat dipercaya.

2265 Setelah Nabi Suci bekerja keras bertahun-tahun lamanya di kalangan 
bangsanya dan setelah beliau mengalami segala macam penganiayaan, dan akhi-
mya beliau tahu akan rencana mereka untuk membunuh beliau, namun beliau tetap 
bermohon kepada Allah agar tak menjatuhkan siksaan kepada mereka. Beliau men-Allah agar tak menjatuhkan siksaan kepada mereka. Beliau men- agar tak menjatuhkan siksaan kepada mereka. Beliau men-
curahkan segala isi hati dalam doa beliau: “Wahai Tuhanku, mereka adalah kaum 
yang tak beriman”. Contoh keberanian dan keteguhan hati yang tak ada taranya da-
lam menghadapi segala macam cobaan, dan contoh tentang kasih sayang terhadap 
sesama manusia!

2266 Berpaling dari mereka dan mengucap: “Salam”, ini mengandung 
ramalan yang terang tentang Hijrah. Hendaklah diingat bahwa Wahyu �akkiyah 
pada zaman permulaan mengandung ramalan yang terang tentang segala peristiwa 
penting yang nanti akan dialami oleh Nabi Suci. Adanya kenyataan bahwa suatu pe-
ristiwa disebutkan dalam suatu ayat, tidaklah menentukan tanggal diturunkannya 
ayat itu, karena Qur’an Suci penuh dengan ramalan-ramalan.[]
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SURAT 44  
AD-DUKHÂ� : MUSIM KERI�G  

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 59 ayat)

Ini adalah golongan Surat Hâ Mîm yang kelima. Surat ini dinamakan ad-Du-
khân atau musim kering. Diambil dari ramalan yang termuat dalam ayat 10 tentang 
musim kering. Ramalan ini diikuti oleh ramalan lain yang meramalkan bahwa mu-
sim kering akan diikuti oleh siksaan yang lebih dahsyat lagi, jika mereka tak mau 
bertobat. Lalu diuraikan kasus tentang Fir’aun yang ditenggelamkan karena berke-
ras hati. Dua ruku’ selebihnya dicurahkan untuk menerangkan keadaan orang tulus 
dan orang jahat. Surat ini seakan-akan menjelaskan bagaimana sifat hukuman yang 
sedang menanti para musuh Islam.[]
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1361Surat  44 Siksaan yang ringan diikuti oleh siksaan yang berat

Ruku’ 1  
Siksaan yang ringan diikuti �leh siksaan yang berat

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

Allah �ang �aha-pemurah! �ang �aha-pemurah!

Demi Kitab yang terang!

Sesungguhnya Kami menurunkan 
itu pada malam yang diberkahi.2267 Se-
sungguhnya Kami senantiasa memberi 
peringatan.

Di dalamnya dijelaskan semua per-
kara yang penuh hikmah.2268

Perintah dari Kami; sesungguhnya 
Kami senantiasa mengutus para Utus-
an.

Suatu rahmat dari Tuhan dikau; 
sesungguhnya Ia adalah �ang �aha-
mendengar, �ang �aha-tahu.

Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya, jika kamu ya-
kin.

2267 Diturunkannya Qur’an pada malam yang diberkahi, mempunyai arti 
yang lebih dalam daripada ungkapan bahwa Qur’an mulai diturunkan pada suatu 
malam yang diberkahi, yang di tempat lain disebut lailatul-qadr (97:1), yaitu sa-
lah satu dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadlan. �alam artinya gelap, oleh 
karena itu berarti zaman kebodohan, tatkala ilmu sejati lenyap dari dunia. Datang-
nya seorang Nabi setelah didahului oleh kegelapan semacam itu; dan pada waktu 
datangnya Nabi �uhammad, kegelapan semacam itu merajalela di semua negeri 
di dunia. �alam turunnya Wahyu disebut malam yang diberkahi, karena dengan 
Wahyu itu dunia menerima perwujudan Nur Ilahi yang paling besar.

2268 Wahyu Ilahi memisahkan antara kebenaran dan kepalsuan, dan mem-
beberkan perbendaharaan hikmah kepada manusia.
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Tak ada Tuhan selain Dia; Ia mem-
beri hidup dan menyebabkan mati; 
Tuhan kamu dan Tuhan ayah-ayah 
kamu dahulu.

Tidak, mereka dalam keragu-ragu-
an, mereka bermain-main.

�aka nantikanlah pada suatu hari 
tatkala langit membawa musim kering 
yang terang.2269

�elingkupi manusia. Ini adalah 
siksaan yang pedih.

Tuhan kami, hilangkanlah siksaan 

2269 Kata dukhân artinya asap, kerusakan, kematian, kekeringan atau 
kelaparan (LL). Berdasarkan Hadits yang amat sahih, para mufassir sepakat bahwa 
kata dukhân di sini berarti musim kering. �enurut T, kata dukhân berarti jadab 
artinya kematian atau kekeringan, dan berarti pula jû’ artinya kelaparan, karena 
musim kering mendatangkan duka-cita begitu rupa hingga orang yang menderita 
kelaparan seakan-akan melihat asap yang melayang antara dia dan langit. Tetapi 
mufassir lain menerangkan alasan yang sebenarnya mengapa kelaparan disebut 
dukhân, yaitu karena pada waktu musim kering, bumi yang tandus menimbulkan 
debu sehingga terjadilah udara berdebu, seakan-akan itu menyerupai asap (LL). 
Seluruh isi Surat menunjukkan bahwa Surat ini diturunkan pada zaman �akkah 
permulaan. Suatu gagasan bahwa ayat ini dan ayat-ayat berikutnya, sampai dengan 
ayat 16, atau menurut mufassir lain hanya ayat 15 dan 16 diturunkan di �adinah, 
itu tak beralasan sama sekali. Semua pernyataan yang diuraikan dalam ayat-ayat 
tersebut bersifat ramalan, demikian pula uraian yang tercantum dalam ayat 15 
yang berbunyi: Sesungguhnya kami akan menghilangkan siksaan sedikit, ini pun 
bersifat ramalan, karena dihilangkannya musim kering itu diikuti oleh “cekauan 
dahsyat” yang terjadi pada waktu takluknya kota �akkah. Hadits menyebutkan pe-
ristiwa itu “Pada waktu Nabi Suci menyeru kepada kaum Quraisy supaya memeluk 
Islam, mereka menolak seruan beliau dan mengadakan perlawanan terhadap beli-
au. �aka beliau berdoa kepada Allah, Wahai Allah! Tolonglah aku melawan merekaAllah, Wahai Allah! Tolonglah aku melawan mereka, Wahai Allah! Tolonglah aku melawan merekaAllah! Tolonglah aku melawan mereka! Tolonglah aku melawan mereka 
dengan tujuh tahun (kelaparan) seperti tujuh tahun Nabi �usuf. �aka kelaparan 
dan kesengsaraan menimpa kaum Quraisy; dan habislah semua persediaan mereka, 
hingga mereka memakan bangkai; dan orang selalu menengadah ke langit, dan ia 
melihat antara dia dan langit sesuatu seperti asap, karena besarnya penderitaan” 
(B. 65:XLIV, 4).
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dari kami, sesungguhnya kami adalah 
orang yang beriman.

Bagaimanakah mereka mendapat 
peringatan? Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Utusan yang 
terang.

Lalu mereka berpaling dari dia dan 
berkata: Seorang yang diberi pelajar-
an, yang gila.

Sesungguhnya Kami akan menghi-
langkan siksaan sedikit, (tetapi) kamu 
pasti akan kembali (kepada kejahat-
an).

Pada hari tatkala Kami mencekau 
mereka dengan cekauan yang dahsyat; 
sesungguhnya Kami akan menjatuh-
kan pembalasan.2270

Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji sebelum mereka kaumnya 
Fir’aun, dan Utusan yang mulia telah 
datang kepada mereka.

Ucapnya: Serahkanlah kepadaku 
hamba-hamba Allah.Allah..2271 Sesungguh-
nya aku adalah Utusan yang dipercaya 
kepada kamu.

2270  Rupa-rupanya yang dituju oleh ramalan di sini ialah kekalahan terus-
menerus yang diderita oleh kaum Quraisy, mulai dari kekalahan pada perang Badar 
sampai akhirnya hancurnya kekuasaan mereka dengan diserbunya kota �akkah. 
Ibnu �as’ud berkata bahwa yang dimaksud cekauan dahsyat ialah perang Badar 
(B. 65:XLIV, 4). Hancurnya kekuatan kaum Quraisy dimulai dari perang Badar, dan 
kekuatan itu hancur sama sekali pada waktu takluknya kota �akkah.

2271 Nabi �usa menginginkan agar Bangsa Israil diizinkan meninggalkan 
�esir. 
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Dan janganlah kamu menyom-
bongkan diri terhadap Allah. Sesung-Allah. Sesung-. Sesung-
guhnya aku datang kepada kamu de-
ngan tanda bukti yang terang.

Dan sesungguhnya aku berlindung 
kepada Tuhanku dan Tuhan kamu, ka-
lau-kalau kamu akan merajam aku.

Dan jika kamu tak beriman kepa-
daku, biarkanlah aku sendiri.

Lalu ia menyeru kepada Tuhan-
nya: Sesungguhnya mereka kaum yang 
berbuat dosa.

�aka berjalanlah engkau pada 
malam hari dengan hamba-hamba-
Ku; sesungguhnya kamu akan dikejar.

Dan tinggalkanlah laut dengan 
tenang.2272 Sesungguhnya mereka pa-
sukan yang ditenggelamkan.

Berapa banyak kebun-kebun dan 
mata air yang mereka tinggalkan.

Dan ladang gandum dan tempat-
tempat yang indah.

Dan barang-barang baik yang me-
reka bersenang-senang dengan itu.

2272 Kata rahwan mempunyai berbagai makna. Pertama, berarti ruang 
yang terletak di antara dua barang (T); laut atau alur sungai, dalam hal ini mem-
batasi antara Bangsa Israil dan Bangsa �esir. Kedua, berarti tenang (T), dalam hal 
ini berarti tak ada taufan di laut pada waktu Bangsa Israil meninggalkan tempat itu, 
sehingga Bangsa �esir melihat laut itu tenang dan tak bergelombang pada waktu 
mereka mengejar Bangsa Israil. Ketiga, rahwan berarti bergerak dengan mudah; 
ini mengisyaratkan kepergian Bangsa Israil yang tak kuatir tersusul.
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Demikian itulah. Dan Kami waris-
kan itu kepada kaum yang lain.

�aka langit dan bumi tidak me-
nangisi mereka, dan mereka tak akan 
ditangguhkan.2273

Ruku’ 2  
Kebaikan dan kejahatan mendapat pembalasan

Dan sesungguhnya Kami telah 
menyelamatkan kaum Bani Israil dari 
siksaan yang hina.

Dari Fir’aun. Sesungguhnya ia 
adalah sombong, melebihi batas.

Dan sesungguhnya Kami telah me-
milih mereka di atas bangsa-bangsa, 
dalam ilmu.

Dan Kami telah memberikan tanda 
bukti kepada mereka, yang di dalam-
nya terdapat anugerah yang terang.

Sesungguhnya mereka akan berka-
ta:

Tiada yang lain kecuali kematian 
kami yang pertama, dan kami tak akan 
dibangkitkan lagi.

�aka datangkanlah ayah-ayah ka-
mi jika kamu orang yang benar.

2273 �enangisi orang mati, artinya mengingat akan kebaikan sifat-sifatnya 
atau perbuatannya, yang acapkali meneteskan air mata. Langit dan bumi tak me-
nangisi mereka karena hati mereka tak mempunyai rasa cinta kepada Allah, danAllah, dan, dan 
pula mereka tak berbuat kebaikan guna kepentingan manusia, yang orang pantas 
mengingat-ingat akan sifat-sifatnya yang baik, baik di langit maupun di bumi.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1366 Juz    XXVAd-Dukhan

Apakah mereka yang lebih baik 
ataukah kaum Tuba’,2274 dan orang-
orang sebelum mereka? Kami membi-
nasakan mereka, karena sesungguhnya 
mereka orang yang berdosa.

Dan Kami tak menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara-
nya untuk main-main

Dan tiada Kami menciptakan 
kedua itu kecuali dengan Kebenaran, 
tetapi kebanyakan mereka tak menge-
tahui.

Sesungguhnya hari Keputusan 
adalah batas bagi mereka semua.

 (�aitu) hari tatkala suatu kawan 
tak ada gunanya sedikit pun bagi ka-
wan yang lain, dan tak pula mereka 
akan ditolong.

Terkecuali orang yang Allah berbe-Allah berbe- berbe-
las kasih (kepadanya). Sesungguhnya 
Ia adalah �ang �aha-perkasa, �ang 
�aha-pengasih.

2274 Tubba’ adalah gelar Raja-raja �aman, tetapi gelar Tubba’ hanya dibe-
rikan kepada Raja-raja �aman yang memerintah Hadramaut dan Himyar (LA). Pa-
da umumnya Raja-raja Himyar sajalah yang memakai gelar Tubba’. R� mengutip 
Hadits Ibnu ‘Abbas yang menerangkan hahwa Tubba’ yang disebut secara khusus 
di sini adalah seorang Nabi. �enurut kepercayaan orang, Tubba’ beriman kepada 
Allah, sedangkan kaumnya kafir., sedangkan kaumnya kafir.
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Ruku’ 3  
Kebaikan dan kejahatan mendapat pembalasan

Sesungguhnya pohon zaqqum,2274a

Adalah makanan orang yang ber-
dosa.

Bagaikan cairan tembaga yang 
mendidih dalam perut.

Seperti air yang mendidih.

Tangkaplah dia, lalu tariklah dia 
ke tengah-tengah Neraka;

Lalu tuangkanlah di atas kepalanya 
siksaan (berupa) air yang mendidih.

Rasakanlah! Sesungguhnya eng-
kau benar-benar yang maha-perkasa, 
yang maha-mulia!2275

Sesungguhnya ini adalah yang ka-
mu ragu-ragukan.

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa itu di tempat yang aman.

Dalam Taman dan mata air.

�ereka memakai (pakaian) sutera 
yang halus dan tebal; mereka (duduk) 
berhadap-hadapan.

2274a Lihatlah tafsir nomor 2111. 
2275 Orang-orang yang menganggap dirinya kuasa dan terhormat dalam 

suatu negeri, dan berusaha sekuat-kuatnya untuk menghancurkan Kebenaran, 
akhirnya akan mengalami kehinaan hidup di bumi ini, dengan demikian mereka 
merasakan akibat kesombongan mereka.
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Demikian itulah. Dan Kami akan 
menjodohkan mereka dengan yang 
suci-suci, indah-indah.2275a

Di sana mereka akan memohon 
segala macam buah-buahan dengan 
aman.

Di sana mereka tak akan mera-
sakan kematian kecuali kematian yang 
pertama; dan Ia akan menyelamatkan 
mereka dari siksaan Neraka.

Anugerah dari Tuhan dikau. Itu 
adalah keberhasilan yang besar.

�aka Kami membuat itu mudah 
dalam bahasa engkau agar mereka 
mau memperhatikan.

Lalu nantikanlah; sesungguhnya 
mereka pun menantikan.

2275a Lihatlah tafsir nomor 2356.[] 
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SURAT 45  

AL-JÂTSIYAH : BERLUTUT  
(Diturunkan di Makkah, 4 ruku’, 37 ayat)

Ini adalah golongan Surat Hâ �îm yang keenam. Judul Surat ini diambil da-
ri ayat 28 yang menerangkan bahwa tiap-tiap umat akhirnya berlutut di hadapan 
Allah. Dua ruku’ pertama menerangkan Wahyu. Wahyu itu dari Allah �ang �aha-. Dua ruku’ pertama menerangkan Wahyu. Wahyu itu dari Allah �ang �aha-Allah �ang �aha- �ang �aha-
perkasa, �ang �aha-bijaksana; banyak sekali tanda bukti tentang kebenarannya, 
tetapi kaum kafir tetap menolak Wahyu itu. Tanda bukti tentang kebenaran Wahyu 
disebutkan dalam ruku’ kedua, antara lain berupa janji kemenangan bagi mereka 
yang mengikuti Wahyu, dan terpenuhinya ramalan yang sudah-sudah. Ruku’ ketiga 
menerangkan hukuman dan penolakan kaum kafir, karena kepala batu mereka. 
Ruku’ keempat menerangkan hukuman bagi kaum kafir, dan menerangkan kaum 
mukmin yang menggantikan tempat mereka.[]
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Ruku’ 1  
Mendustakan Wahyu

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

Allah �ang �aha-pemurah. �ang �aha-pemurah.

Kitab diturunkan dari Allah, �angAllah, �ang, �ang 
�aha-perkasa, �ang �aha-bijaksana.

Sesungguhnya dalam langit dan 
bumi adalah tanda bukti bagi kaum 
mukmin.

Dan dalam kejadian kamu dan (da-
lam) binatang yang Ia tebarkan adalah 
tanda bukti bagi kaum yang yakin.

Dan silih bergantinya malam dan 
siang, dan rezeki yang diturunkan 
oleh Allah dari langit, lalu dengan ituAllah dari langit, lalu dengan itu dari langit, lalu dengan itu 
memberi hidup kepada bumi setelah 
matinya, dan berubah-ubahnya angin, 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
mengerti.

Itulah pekabaran Allah yang KamiAllah yang Kami yang Kami 
bacakan kepada engkau dengan Ke-
benaran. Lalu pada pemberitahuan 
apakah mereka beriman sesudah AllahAllah 
dan tanda bukti-Nya?2275b

Alangkah celakanya tiap-tiap pem-
bohong yang berdosa.

2275b Kalimat sesudah Allah dan tanda bukti-NyaAllah dan tanda bukti-Nya dan tanda bukti-Nya itu artinya sesudah fir-
man Allah dan tanda bukti-Nya datang kepada mereka.Allah dan tanda bukti-Nya datang kepada mereka. dan tanda bukti-Nya datang kepada mereka.
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1371Surat  45 Kebenaran Wahyu

�ang mendengar ayat-ayat AllahAllah 
dibacakan kepadanya lalu tetap keras 
kepala dalam kesombongan, seakan-
akan ia tak mendengar itu. �aka be-
ritakanlah kepadanya tentang siksaan 
yang pedih.

Dan tatkala ia mengetahui sesuatu 
dari ayat-ayat Kami, ia mengambil 
itu sebagai senda gurau. �ereka akan 
mendapat siksaan yang hina.

Di hadapan mereka adalah Nera-
ka; dan apa yang mereka usahakan tak 
akan berguna sedikit pun bagi mereka, 
dan tak pula apa yang mereka ambil 
sebagai pelindung selain Allah; danAllah; dan; dan 
mereka akan mendapat siksaan yang 
mengerikan.

Ini adalah petunjuk; dan orang-
orang yang kafir kepada ayat-ayat Tu-
han mereka, mereka akan mendapat 
siksaan yang pedih karena kejinya.

Ruku’ 2  
Kebenaran Wahyu

Allah ialah yang membuat lautan ialah yang membuat lautan 
untuk melayani kamu, agar kapal-ka-
pal meluncur di sana dengan perintah-
Nya, dan agar kamu mencari anugerah-
Nya, dan agar kamu berterima kasih.

Dan Ia membuat untuk melayani 
kamu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya, dari Dia 
sendiri. Sesungguhnya dalam hal itu 
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adalah tanda bukti bagi kaum yang 
merenungkan.

Katakanlah kepada orang-orang 
yang beriman supaya memberi am-
pun kepada orang-orang yang tak ta-
kut kepada hari-hari AllahAllah2276 agar Ia 
memberi ganjaran kepada suatu kaum 
karena apa yang mereka usahakan.

Barangsiapa berbuat kebaikan, itu 
adalah untuk diri sendiri; dan barang-
siapa berbuat kejahatan, itu merugikan 
diri sendiri; lalu kamu akan dikembali-
kan kepada Tuhan kamu.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada kaum Bani Is-
rail, Kitab, dan hukum dan kenabian, 
dan Kami rezekikan kepada mereka 
barang-barang yang baik, dan Kami 
membuat mereka melebihi bangsa-
bangsa.

Dan Kami berikan kepada merekaberikan kepada mereka kepada mereka 
tanda bukti yang terang tentang Per-
kara itu.2277 �aka tiada mereka berse-
lisih, kecuali setelah ilmu datang ke-
pada mereka, karena iri-hati di antara 
mereka. Sesungguhnya Tuhan dikau 

2276  �ang dimaksud hari-hari AllahAllah ialah kenikmatan yang diberikan ke-
pada orang yang bertaqwa; lihatlah tafsir nomor 1297. Kata-kata itu menerangkan 
bahwa dalam dua ayat sebelumnya telah diberikan jaminan kepada kaum mukmin 
bahwa mereka akan mendapat kemenangan di dunia, dan mereka akan menguasai 
daratan dan lautan.

2277 �ang dimaksud Amr atau Perkara di sini ialah kenabian Nabi Mu-
hammad, yang tentang itu Bangsa Israil telah diberi ramalan yang terang (Bd). 
Lihatlah ayat berikutnya yang menerangkan bahwa Nabi �uhammad diutarakan 
seterang-terangnya sebagai orang yang diberi Perkara itu.
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akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari Kiamat tentang apa 
yang mereka berselisih.

Lalu Kami membuat engkau meng-
ikuti syari’at Perkara itu, maka ikutilah 
itu, dan janganlah mengikuti keingin-
an rendah orang-orang yang tak tahu.

Sesungguhnya mereka tak bergu-
na sedikit pun bagi engkau melawan 
Allah. Dan sesungguhnya orang-orang. Dan sesungguhnya orang-orang 
lalim itu sebagian mereka adalah ka-
wan sebagian yang lain; dan Allah ituAllah itu itu 
pelindung bagi orang-orang yang ber-
taqwa.

Ini adalah bukti yang terang bagi 
manusia, dan petunjuk, dan rahmat, 
bagi kaum yang yakin.

Atau apakah orang-orang yang 
berbuat kejahatan mengira bahwa 
Kami akan membuat mereka seperti 
orang-orang yang beriman dan ber-
buat kebaikan, yang sama hidupnya 
dan matinya?2278 Buruk sekali apa yang 
mereka putuskan.

2278  Boleh jadi yang dimaksud di sini ialah bahwa orang-orang jahat ti-
daklah seperti orang-orang tulus, baik pada waktu hidupnya maupun matinya; atau 
yang dimaksud ialah bahwa orang-orang jahat pada waktu matinya tak akan mene-
mukan dirinya dalam keadaan yang senang seperti apa yang telah mereka nikmati 
di dunia. Atau dalam ayat ini, berbuat kebaikan disebut hidup dan berbuat kejahat-
an disebut mati, karena perbuatan baik memberi kehidupan kepada manusia, dan 
perbuatan jahat memenyebabkan kematian rohaninya.
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Ruku’ 3  
Mendustakan Hari Kiamat

Dan Allah menciptakan langit danAllah menciptakan langit dan menciptakan langit dan 
bumi dengan Kebenaran, dan agar ti-
ap-tiap jiwa diberi pembalasan tentang 
apa yang ia usahakan, dan mereka tak 
akan diperlakukan tak adil.

Apakah engkau melihat orang 
yang mengambil keinginan rendahnya 
sebagai tuhannya, dan Allah membiar-Allah membiar- membiar-
kannya dalam kesesatan atas pengeta-
huan,2279  dan Ia menyegel pendengar-
annya dan hatinya, dan Ia meletakkan 
penutup pada penglihatannya? Lalu 
siapakah yang dapat memberi petun-
juk kepadanya selain Allah? ApakahAllah? Apakah? Apakah 
kamu tak memperhatikan?

Dan mereka berkata: Tak ada apa-
apa lagi selain hidup di dunia; kami 
mati dan kami hidup, dan tiada yang 
membinasakan kami selain waktu; dan 
mereka tak mempunyai pengetahuan 
tentang itu; mereka hanyalah mengi-
ra-ngira.

Dan tatkala ayat-ayat Kami yang 
terang dibacakan kepada mereka, tak 
ada lain alasan mereka kecuali hanya 
berkata: Datangkanlah ayah-ayah ka-
mi jika kamu orang yang benar.

Katakanlah: Allah menghidupkanAllah menghidupkan menghidupkan 

2279 Kata ‘alâ ‘ilmin atau atas pengetahuan, mengandung arti bahwa AllahAllah 
mengetahui hati dan sikap mental manusia tentang keinginan hawa-nafsunya, dan 
akibat dari perbuatan jahat mereka ialah mereka akan tetap dalam kesesatan.
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kamu, lalu mematikan kamu, lalu 
menghimpun kamu sampai hari Kia-
mat, tak ada keragu-raguan di dalam-
nya, tetapi kebanyakan manusia tak 
tahu.

Ruku’ 4  
Jatuhnya Hukuman

Dan kerajaan langit dan bumi ada-
lah kepunyaan Allah. Dan pada hariAllah. Dan pada hari. Dan pada hari 
tatkala Sa’ah terjadi, pada hari itu bi-
nasalah semua pengikut barang palsu.

Dan engkau akan melihat tiap-tiap 
umat akan berlutut. Tiap-tiap umat 
akan dipanggil kepada Kitabnya.2280 
Pada hari ini kamu akan diberi pem-
balasan tentang apa yang kamu kerja-
kan.

Ini adalah Kitab Kami yang berbi-
cara kepada kamu dengan kebenaran. 
Sesungguhnya Kami menulis apa yang 
kamu kerjakan.

Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan, Tuhan mereka 
akan memasukkan mereka dalam rah-
mat-Nya. Itu adalah keberhasilan yang 
terang.

2280 Tiap-tiap umat mempunyai Kitab atau catatan perbuatan, ini menun-
jukkan bahwa umat itu akan diadili menurut perbuatannya. Tetapi umat hanya akan 
diadili di dunia saja. Oleh sebab itu, pada saatnya tiap-tiap umat akan dipanggil 
kepada kitabnya atau catatannya yaitu saat binasanya umat itu. Kalimat engkau 
akan melihat tiap-tiap umat berlutut, mengisyaratkan terlaksananya kebangkitan 
rohani secara besar-besaran di dunia.
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Adapun orang-orang yang kafir, 
bukankah pekabaran-pekabaran-Ku 
telah dibacakan kepada kamu? Tetapi 
kamu sombong dan kamu adalah ka-
um yang berdosa.

Dan tatkala dikatakan (kepada 
mereka): Sesungguhnya janji Allah ituAllah itu itu 
benar, dan Sa’ah, tak ada keragu-ragu-
an di dalamnya, kamu berkata: Kami 
tak tahu apakah Sa’ah itu. Kami kira 
itu hanyalah meraba-raba, dan kami 
tak yakin sama sekali.

Dan menjadi teranglah bagi mere-
ka buruknya barang yang mereka ker-
jakan, dan apa yang mereka perolok-
olokkan akan melingkupi mereka.

Dan dikatakan (kepada mereka): 
Pada hari ini Kami melalaikan kamu 
sebagaimana kamu melalaikan perte-
muan hari kamu ini, dan tempat ting-
gal kamu ialah Neraka, dan kamu tak 
akan mempunyai penolong.

Itu disebabkan karena kamu 
mengambil ayat-ayat Allah sebagaiAllah sebagai sebagai 
senda-gurau, dan kehidupan dunia te-
lah memperdayakan kamu. �aka pada 
hari itu, mereka tak akan dikeluarkan 
dari sana, dan tak pula mereka akan 
diberi kebajikan.

�aka segala puji itu kepunyaan 
Allah, Tuhannya langit dan Tuhannya, Tuhannya langit dan Tuhannya 
bumi, Tuhan sarwa sekalian alam.
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Dan segala kebesaran di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan Dia; dan 
Dia adalah �ang �aha-perkasa, �ang 
�aha-bijaksana.
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SURAT 46  
AL-AHQÂF : GU�U�G PASIR 

(Diturunkan di Makkah: 4 ruku’; 35 ayat)

Ini adalah Surat terakhir dari golongan Hâ Mîm yang berjudul Al-Ahqâf atau 
Gunung Pasir. Judul Surat ini diambil dari nama daerah pasir yang ikut menye-
babkan binasanya kaum ‘Ad (ayat 21). Fakta itu disebutkan sebagai peringatan bagi 
Bangsa Arab, bahwa apabila nasib suatu bangsa telah ditetapkan, itu dapat saja ter-
jadi di lautan, seperti halnya Raja Fir’aun dan pasukannya, atau dapat pula terjadi 
di padang pasir, seperti halnya kaum ‘Ad. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, 
lihatlah kata pengantar Surat 40.

Surat ini melanjutkan pokok acara yang dibicarakan dalam Surat sebelumnya, 
yang membahas kebenaran Wahyu dalam ruku’ pertama dan membahas kesaksian 
Kebenaran dalam ruku’ kedua. Dan ruku’ terakhir, setelah menyebutkan nasib ka-
um ‘Ad, lalu memberi peringatan kepada orang-orang yang menolak Kebenaran.[]
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1379Surat  46 Kebenaran Wahyu

Ruku’ 1  
Kebenaran Wahyu

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

 Allah �ang �aha-pemurah!Allah �ang �aha-pemurah! �ang �aha-pemurah!

Kitab diturunkan dari Allah, �angAllah, �ang, �ang 
�aha-perkasa, �ang �aha-bijaksana.

Tiada Kami menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antaranya 
kecuali dengan Kebenaran dan untuk 
waktu yang telah ditentukan.2281 Dan 
orang-orang kafir berpaling dari apa 
yang mereka diperingatkan.

Katakanlah: Apakah kamu melihat 
apa yang kamu seru selain Allah? Tun-Allah? Tun-? Tun-
jukkanlah kepadaku apa yang mereka 
ciptakan tentang bumi, atau apakah 
mereka mempunyai saham dalam (cip-
taan) langit? Bawalah Kitab kepadaku 
sebelum ini, atau peninggalan ilmu apa 
saja jika kamu orang yang benar.

Dan siapakah yang lebih sesat da-
ripada orang yang menyeru kepada 
selain Allah yang tak dapat memberiAllah yang tak dapat memberi yang tak dapat memberi 
jawaban kepadanya sampai hari Kia-
mat, dan mereka tak mengindahkan 
seruan mereka?

Dan tatkala manusia dihimpun, 
mereka akan menjadi musuh mereka, 
dan akan mengingkari pengabdian 
mereka.

2281  Alam semesta ada awalnya dan ada pula akhirnya.

1.

2.

3.

4.

5.

6.
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Dan tatkala dibacakan kepada mere-
ka ayat-ayat Kami yang terang, berka-
talah orang-orang yang kafir terhadap 
Kebenaran setelah itu datang kepada 
mereka: Ini adalah sihir yang terang.

Atau apakah mereka berkata: Ia 
membuat-buat itu. Katakanlah: Jika 
aku membuat-buat itu, kamu tak me-
nguasai apa-apa untukku dari Allah.Allah..2282 
Ia tahu benar apa yang kamu ucapkan 
tentang itu. Ia sudah cukup sebagai 
saksi antara aku dan kamu. Dan Ia 
adalah �ang �aha-pengampun, �ang 
�aha-pengasih.2283

Katakanlah: Aku bukanlah yang 
pertama di antara para Utusan,2284 dan 
aku tak tahu apa yang akan dilakukan 
terhadap aku atau terhadap kamu. 
Aku tak mengikuti sesuatu selain apa 
yang diwahyukan kepadaku, dan aku 
tiada lain hanyalah juru ingat yang 
terang.2285

2282 �ang dimaksud dari AllahAllah di sini ialah dari siksaan AllahAllah. Apabila 
Qur’an itu barang bohong yang dibuat-buat oleh Nabi Suci, niscaya tak seorang pun 
dapat mengelakkan siksaan yang harus dijatuhkan kepada orang yang membuat-
buat kebohongan.

2283 Pantas kiranya dicatat bahwa manakala ada ayat yang mengisyaratkan 
jatuhnya siksaan kepada para musuh, seperti kata-kata Ia sudah cukup sebagai sak-
si antara aku dan kamu, lalu disebutkan pula sifat kasih sayang dan pengampunan 
Tuhan, ini untuk menunjukkan bahwa sifat kasih sayang itu yang paling dominan.

2284  Kata bid’un artinya sesuatu yang baru atau barang yang baru pertama 
kali adanya (LL). Ungkapan bahwa seseorang adalah bid’un dalam perkara ini ber-
arti ia adalah orang pertama yang menjalankan itu (LL). Sebelum Nabi �uhammad, 
Nabi-nabi telah datang di tiap-tiap negeri dan umat di seluruh dunia; dan terutus-
nya para Nabi untuk memperbaiki manusia adalah pengalaman universal segenap 
umat.

2285 Nabi Suci disuruh supaya mengatakan tak mempunyai pengetahuan 
yang rinci, seperti bagaimana kesudahan golongan ini atau golongan itu di kemu-

7.

8.

9.
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Katakanlah: Apakah kamu melihat 
jika itu adalah dari Allah, dan kamuAllah, dan kamu, dan kamu 
mengafiri itu, dan seorang saksi dari 
kalangan kaum Bani Israil telah me-
nyaksikan orang yang seperti dia,2286 
maka ia beriman sedangkan kamu 
sombong. Sesungguhnya Allah takAllah tak tak 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
lalim.

Ruku’ 2  
Kesaksian Kebenaran

Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang beriman: Jika 
itu kebaikan, mereka tak akan men-
dahului kami mencapai itu. Dan oleh 
karena mereka tak mendapat petunjuk 
dengan itu, mereka akan berkata: Ini 
adalah kebohongan yang sudah kuno.

Dan sebelumnya adalah Kitab �u-
sa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan 
ini adalah Kitab yang membenarkan 
itu dalam bahasa Arab,2287 agar ini 

dian hari; tetapi pada akhir ayat, beliau dibenarkan sebagai juru ingat, ini untuk 
menunjukkan bahwa orang-orang jahat harus menderita akibat perbuatan jahat 
mereka. Oleh sebab itu, kata-kata mâ adrî atau aku tak tahu, ini hanya berarti, 
beliau tak tahu rinciannya.

2286 Saksi dari kalangan Bani Israil yang menyaksikan orang yang seperti 
dia ialah Nabi �usa: “Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara 
saudara mereka, seperti engkau ini; Aku akan menaruh firmanKu dalam mulutnya, 
dan ia akan mengatakan kepada mereka segala yang Kuperintahkan kepadanya. 
Orang yang tidak mendengarkan segala firmanKu yang akan diucapkan nabi itu 
demi namaKu, daripadanya akan Kutuntut pertanggungjawaban” (Kitab Ulangan 
18:18-19). Kata-kata permulaan ayat yang berbunyi “Apakah kamu melihat jika itu 
adalah dari Allah, dan kamu mengafiri itu�, ini menyuruh supaya menaruh perhati-Allah, dan kamu mengafiri itu�, ini menyuruh supaya menaruh perhati-, dan kamu mengafiri itu�, ini menyuruh supaya menaruh perhati-
an kepada kata-kata terakhir pada uraian yang kami kutip di atas.

2287  Kata-kata ini berhubungan dengan pokok acara dalam ayat 10 yang 

10.

11.

12.
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memberi peringatan kepada orang-
orang yang lalim, dan memberi kabar 
baik kepada orang-orang yang berbuat 
baik.

Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata, Tuhan kami ialah Allah, laluAllah, lalu, lalu 
mereka terus-menerus tak henti-hen-
tinya pada jalan yang benar, maka 
ketakutan tak akan menimpa mereka, 
dan tak pula mereka berduka cita.

�ereka adalah para penghuni 
Surga; mereka menetap di sana; sua-
tu ganjaran karena apa yang mereka 
lakukan.

Dan Kami perintahkan kepada 
manusia supaya berbuat baik kepada 
ayah ibunya. Ibunya mengandung dia 
dengan susah payah dan melahirkan 
dia dengan susah payah. Dan ia dikan-
dung dan ia disapih (selama) tiga pu-
luh bulan. Sampai tatkala ia mencapai 
usia dewasa dan mencapai usia empat 
puluh tahun,2287a ia berkata: Tuhanku, 
berilah aku karunia agar aku dapat 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau anugrahkan kepadaku dan ke-

menerangkan ramalan Nabi �usa. Di sini Qur’an disebut sebagai fakta terpenuhinya 
ramalan itu, dan disebutnya Qur’an dalam bahasa Arab mengandung arti datangnya 
seorang Nabi dari kalangan Bangsa Ismail yang menggunakan bahasa itu, dan pula 
mereka adalah saudara dari Bangsa Israil; fakta ini disebutkan seterang-terangnya 
dalam Kitab Ulangan 18:18. 

2287a �enilik ayat ini, terang sekali bahwa kedewasaan rohani manusia 
itu biasanya terjadi pada waktu manusia berusia empat puluh tahun. Bukti tentang 
kebenaran ini terdapat dalam kenyataan bahwa Nabi �uhammad saw. menerima 
Risalah Tuhan untuk memperbaiki umat manusia pada waktu beliau berusia empat 
puluh tahun.

13.

14.

15.
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pada ayah ibuku, dan agar aku dapat 
berbuat kebaikan yang Engkau berke-
nan kepada itu; dan berilah kebaikan 
kepadaku dalam hal keturunanku. 
Sesungguhnya aku bertobat kepada 
Engkau, dan sesungguhnya aku adalah 
golongan orang yang berserah diri.

�ereka adalah orang yang Kami te-
rima dari mereka sebaik-baik apa yang 
mereka lakukan dan Kami lewatkan 
perbuatan jahat mereka, di kalangan 
para penghuni Surga. Janji Kebenaran 
yang mereka dijanjikan.

Dan orang yang berkata kepada 
ayah ibunya: Cis bagi kamu berdua! 
Apakah kamu mengancam aku agar 
aku dikeluarkan, sedangkan generasi 
sebelumku telah berlalu? Dan mereka 
berdua mohon bantuan Allah: CelakaAllah: Celaka: Celaka 
sekali engkau! Berimanlah! Sesung-
guhnya janji Allah itu benar. TetapiAllah itu benar. Tetapi itu benar. Tetapi 
ia berkata: Ini tiada lain hanyalah do-
ngengan orang zaman dahulu.

�ereka adalah orang yang sabda 
terbukti benar terhadap mereka, di 
kalangan umat yang telah berlalu se-
belum mereka dari golongan jin dan 
manusia. Sesungguhnya mereka ada-
lah orang yang merugi. 

Dan semua orang mempunyai de-
rajat yang selaras dengan apa yang me-
reka lakukan, dan agar Ia membayar 
penuh segala perbuatan mereka, dan 
mereka tak akan diperlakukan tak adil.

16.

17.
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Dan pada hari tatkala orang-orang 
yang kafir dibawa ke muka Neraka: 
Kamu telah menghilangkan barang-
barang yang baik dalam kehidupan ka-
mu di dunia, dan kamu menikmati itu; 
maka pada hari ini kamu akan diberi 
pembalasan dengan siksaan yang hina 
karena kamu sombong di bumi, tanpa 
hak, dan karena kamu melampaui ba-
tas.

Ruku’ 3  
�asib kaum ‘Ad

Dan sebutkanlah saudara kaum 
‘Ad; tatkala ia memperingatkan kaum-
nya di padang pasir,2288 dan sesung-
guhnya para juru ingat telah berlalu 
sebelum dia dan sesudah dia, ucapnya: 
Janganlah mengabdi kepada siapa 
pun selain Allah. Sesungguhnya akuAllah. Sesungguhnya aku. Sesungguhnya aku 
menguatirkan kamu terhadap siksaan 
pada hari yang mengerikan.

�ereka berkata: Apakah engkau 
datang kepada kami untuk memaling-
kan kami dari tuhan-tuhan kami? �a-
ka datangkanlah kepada kami apa yang 
engkau ancamkan kepada kami, jika 
engkau golongan orang yang benar.

2288 �ang dimaksud saudara kaum ‘Ad ialah Nabi mereka, Hud, yaitu Nabi 
yang diutus kepada kaum ‘Ad. Kata ahqâf adalah jamaknya kata hiqf, artinya tim-
bunan atau bukit pasir yang bentuknya melengkung seperti busur, dan arti kata 
Al-Ahqâf khusus digunakan untuk menamakan daerah padang pasir yang berbentuk 
persegi panjang di kawasan Asy-Syihr (LL). Rodwell dan �uir menentukan tempat 
kaum ‘Ad di daerah sekitar Tha’if; orang lain lagi di Hadramaut. Pendapat paling 
belakang inilah yang paling betul, karena peta Tanah Arab menunjukkan seterang-
terangnya bahwa letak Al-Ahqâf ialah Hadramaut.

20.

21.
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Ia berkata: Pengetahuan (tentang 
itu) hanya ada pada Allah, dan akuAllah, dan aku, dan aku 
menyampaikan kepada kamu apa yang 
dengan itu aku diutus, tetapi aku meli-
hat kamu orang-orang yang dungu.

�aka tatkala mereka melihat itu 
seperti awan yang bergerak menuju 
jurang-jurang mereka, mereka berka-
ta: Ini adalah awan yang membawa 
hujan kepada kita. Tidak, malahan itu 
adalah apa yang kamu gesa-gesakan, 
yaitu angin yang di dalamnya adalah 
siksaan yang pedih.

�ang membinasakan segala sesua-
tu atas perintah Tuhannya. �aka pada 
pagi harinya tak ada yang kelihatan 
kecuali tempat tinggal mereka. Demi-
kianlah Kami membalas kaum yang 
berdosa.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuatan kepada mereka 
dalam hal yang Kami tak memberi ke-
kuatan kepada kamu, dan Kami telah 
memberikan kepada mereka pende-
ngaran, penglihatan, dan hati, tetapi 
pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka, dan hati mereka tak berguna 
sedikit pun bagi mereka, tatkala me-
reka menolak ayat-ayat Allah; dan apaAllah; dan apa; dan apa 
yang mereka perolok-olokkan meling-
kupi mereka.

23.

24.

25.
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Ruku’ 4  
Peringatan

Dan sesungguhnya Kami telah 
membinasakan kota-kota di sekeliling 
kamu.2289 Dan Kami mengulang ayat-
ayat agar mereka mau kembali.

Lalu mengapa mereka yang kamu 
ambil sebagai tuhan selain Allah (de-Allah (de- (de-
ngan maksud) untuk mendekatkan 
(mereka kepada-Nya) tidak menolong 
mereka? Tidak, malahan mereka (tu-
han palsu) menyesatkan mereka. Dan 
itulah kebohongan mereka dan apa 
yang mereka buat-buat.

Dan ketika Kami hadapkan kepada 
engkau segolongan jin,2290 yang men-
dengarkan Qur’an; maka tatkala me-
reka menghadiri itu, mereka berkata: 
Diam! Lalu tatkala itu selesai, mereka 
kembali kepada kaum mereka sambil 
memberi peringatan.

�ereka berkata: Wahai kaum ka-
mi! Kami mendengarkan satu Kitab 
yang diturunkan sesudah �usa, yang 
membenarkan apa yang ada sebelum-
nya, yang memimpin kepada kebenar-
an dan pada jalan yang benar.

2289  Kota-kota ‘Ad, Tsamud dan Saba terletak di perbatasan Tanah Arab; 
jadi para penduduk kota yang terletak di tengah-tengah diberitahu bagaimana 
penduduk kota-kota di sekelilingnya dibinasakan pada zaman dahulu, dan mereka 
dianjurkan supaya mengambil pelajaran dari nasib mereka.

2290  Rupa-rupanya jin yang diuraikan di sini adalah para pemimpin kabi-
lah �ahudi, karena dalam ayat berikutnya, mereka disebutkan sebagai orang yang 
beriman kepada Nabi �usa. Sebenarnya mereka termasuk golongan yang sama 
dengan jin yang disebutkan dalam 72:1; lihatlah tafsir nomor 2580.

27.
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Wahai kaum kami! Terimalah 
orang yang menyeru kepada AllahAllah 
dan berimanlah kepada-Nya. Ia akan 
mengampuni kamu sebagian dosa 
kamu dan menyelamatkan kamu dari 
siksaan yang pedih.

Dan barangsiapa tak mau meneri-
ma orang yang menyeru kepada Allah,Allah,, 
ia tak dapat melepaskan diri di bumi, 
dan ia tak mempunyai pelindung se-
lain Dia. �ereka ada dalam kesesatan 
yang terang.

Apakah mereka tak melihat bahwa 
Allah, �ang telah menciptakan langit, �ang telah menciptakan langit 
dan bumi dan tak merasa lelah men-
ciptakan itu, Ia kuasa memberi hidup 
kepada orang yang mati? �a, sesung-
guhnya Ia �ang Berkuasa atas segala 
sesuatu.

Dan pada hari tatkala orang-orang 
kafir dibawa ke muka Neraka: Bukan-
kah ini benar? �ereka berkata: �a, 
demi Tuhan kami! Ia berfirman: Maka 
rasakanlah siksaan karena kamu kafir.

�aka bersabarlah seperti sabarnya 
orang yang teguh di antara para Utus-
an, dan janganlah menggesa-gesakan 
hukuman mereka. Pada hari tatkala 
mereka melihat apa yang dijanjikan 
kepada mereka, mereka seakan-akan 
tak bertinggal kecuali hanya satu jam 
di siang hari. (Tugas engkau hanyalah) 
menyampaikan. Lalu apakah akan di-
binasakan selain orang yang melang-
gar?

31.
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SURAT 47  
MUHAMMAD  

(Diturunkan di Madinah, 4 ruku’, 38 ayat)

Surah ini berjudul Muhammad, dan berjudul pula Qitâl atau Perang. Judul 
pertama disebabkan karena adanya kenyataan bahwa Surat ini meramalkan ke-
adaan orang-orang yang beriman kepada Nabi �uhammad akan bertambah baik. 
Pada waktu turunnya Surat ini mereka dalam keadaan tak berdaya, setelah mereka 
melarikan diri dari tempat kediaman mereka untuk menyelamatkan hidup mereka; 
dan setelah tiba di tempat kediaman yang baru, mereka terancam hidupnya oleh 
musuh yang kuat. Adapun judul yang lain itu disebabkan karena adanya kenyataan 
bahwa Surat ini menerangkan bahwa siksaan yang diancamkan kepada kaum kafir 
akan terlaksana pada waktu perang, dimana para pemimpin mereka akan binasa; 
sedang yang lain akan dijadikan tawanan atau ditumpas dan dikalahkan. Perang 
merupakan pula sebagai pendahuluan dari kebangkitan rohani yang akan dilaksa-
nakan untuk kedua kalinya oleh Islam. 

Surat ini diawali dengan uraian bahwa usaha orang yang menghalang-halangi 
manusia untuk menerima Kebenaran, akan sia-sia sama sekali; selanjutnya ruku’ 
pertama menerangkan bahwa hal ini akan dilakukan dengan perang. Ruku’ kedua 
terutama dicurahkan untuk membicarakan pokok acara yang sama, dilanjutkan 
dengan uraian bahwa kota �akkah akan ditaklukkan. Ruku’ ketiga menyebutkan 
orang-orang yang menganggap perang ini, yaitu perang yang paling suci dalam 
sejarah, sebagai malapetaka. Ruku’ keempat menerangkan bahwa akan terjadi per-
pisahan antara kaum mukmin sejati dan kaum munafik. 

Surat ini diturunkan pada waktu pertempuran dengan kaum Quraisy belum 
dimulai, tetapi keadaan telah begitu memuncak, sehingga pertempuran tak dapat 
dielakkan lagi. Beberapa bagian Surat boleh jadi diturunkan pada waktu hijrahnya 
Nabi Suci dari �akkah, tetapi secara keseluruhan, Surat ini dapat ditentukan waktu 
turunnya pada tahun kesatu Hijriyah, oleh karena itu, Surat ini ditempatkan sebe-
lum perang Badar. 

Di sini Surat-surat �akkiyyah golongan Hâ Mîm diikuti oleh tiga Surat 
�adaniyyah yaitu Surat 47, 48 dan 49; ini menunjukkan bahwa segala macam ke-
sukaran akan dapat diatasi dengan pertolongan Allah, dan Islam akan mencapaiAllah, dan Islam akan mencapai, dan Islam akan mencapai 
kemenangan di dunia.[]
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1389Surat  47 �usuh akan binasa dalam pertempuran

Ruku’ 1  
Musuh akan binasa dalam pertempuran

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha pengasih.

Orang-orang yang kafir dan meng-
halang-halangi (orang) dari jalan Allah,Allah,, 
Ia akan melenyapkan amal mereka.2291

Dan orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebaikan, dan beriman kepa-
da apa yang telah diwahyukan kepada 
�uhammad, dan itu adalah Kebenar-
an dari Tuhan mereka, Ia akan meng-
hapus keburukan mereka dari mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka.2292

Itu disebabkan karena orang-orang 
kafir mengikuti kepalsuan, dan orang-
orang yang beriman mengikuti Kebe-
naran dari Tuhan mereka. Demikian-
lah Allah mengemukakan perumpa-Allah mengemukakan perumpa- mengemukakan perumpa-
maan mereka kepada manusia.2293

2291  Kata adlallahu sama dengan ahlakahu atau adla’ahu (T, LL); kata 
ahlakahu artinya membinasakan dia atau menyebabkan dia binasa; kata adla’ahu 
artinya menyia-nyiakan itu atau membuat itu sia-sia. Adapun yang dimaksud 
ialah bahwa usaha mereka untuk menghancurkan Kebenaran akan sia-sia. Surat 
ini diturunkan pada waktu musuh-musuh Islam sedang jaya-jayanya, dan Islam 
rupa-rupanya telah dicabut sampai ke akar-akarnya dari �akkah, dan kini sedang 
dipersiapkan untuk menghantam Islam di �adinah.

2292 Ini adalah ramalan lain yang sebanding dengan ramalan yang termuat 
dalam ayat sebelumnya. Di sini diterangkan bahwa keadaan kaum �uslimin yang 
dahulunya tak berdaya, di sini diramalkan akan menjadi lebih baik. Kebanyakan 
mereka lari dari tempat kediaman mereka, tanpa bekal satu sen pun untuk me-
nyelamatkan nyawa mereka, dan mereka menetap di �adinah, namun mereka tak 
dibiarkan begitu saja, musuh-musuh mereka berniat menumpas mereka dengan 
kekerasan senjata.

2293 Amtsal adalah jamaknya kata matsal, artinya gambaran, keadaan, 
atau gambaran sebagai perbandingan, yaitu perumpamaan (LL). Ayat pertama 
memberitahukan kepada kita keadaan orang-orang yang berusaha menghancurkan 
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�aka jika kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir dalam pertempuran, 
pukullah leher (mereka); lalu jika kamu 
mengalahkan mereka, buatlah mereka 
(tawanan), dan sesudah itu (bebaskan-
lah mereka) sebagai karunia, ataupun 
dengan tebusan, sampai pertempuran 
meletakkan bebannya.2294 Itu (pasti 
akan terjadi). Dan jika Allah meng-Allah meng- meng-
hendaki, niscaya Allah akan menuntutAllah akan menuntut akan menuntut 
balas dari mereka, tetapi agar Ia meng-
uji sebagian mereka dengan sebagian 
yang lain.2295 Dan orang-orang yang 
dibunuh di jalan Allah, Ia tak akan me-Allah, Ia tak akan me-, Ia tak akan me-
lenyapkan amal mereka.

Ia akan memimpin mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka.

Kebenaran, dengan menerangkan bahwa usaha mereka akan sia-sia, sedangkan 
ayat kedua menerangkan tentang orang-orang yang mau menerima Kebenaran dan 
menyatakan bahwa keadaan jasmani dan akhlak mereka akan semakin baik. Ini 
adalah keadaan atau gambaran yang disebutkan dalam ayat 3.

2294 Kata atskhana yang tercantum dalam ayat ini telah diterangkan sepe-
nuhnya dalam tafsir nomor 1024. Ayat ini menerangkan bahwa hanya dalam satu 
keadaan sajalah orang Islam dapat menawan musuh dalam pertempuran; dengan 
demikian, ayat ini mengutuk praktek perbudakan yang menurut praktek ini orang 
dapat menawan musuh di sembarang tempat dan menjualnya sebagai budak. Di sini 
kita diberitahu bahwa tawanan perang hanya dapat dibenarkan setelah terjadi per-
tempuran antara kaum �uslimin dan para musuh di medan perang; namun dalam 
keadaan demikian pun, tawananan perang harus dibebaskan, baik sebagai karunia 
ataupun setelah membayar uang tebusan. Dalam banyak hal, Nabi Suci mengambil 
pilihan yang pertama (membebaskan tawanan sebagai karunia), misalnya dalam ka-
sus tawanan perang kabilah Bani �ustaliq, enam ribu tawanan perang dibebaskan 
semuanya sebagai karunia. Hanya dalam kasus tujuh puluh tawanan perang Badar 
sajalah yang dalam sejarah harus membayar tebusan, tetapi ini terjadi pada waktu 
keadaan Islam terlalu lemah dan musuh yang kuat berniat untuk menumpasnya.

2295  Kata intashara minhu artinya menuntut balas dari dia (LA) atau 
menuntut hak penuh dari dia (T, LL). Adapun yang dimaksud ialah, jika AllahAllah 
menghendaki, Ia dapat menyiksa para musuh Islam dengan cara lain selain dengan 
perang, tetapi oleh karena Allah bermaksud menyiksa mereka dengan tangan kaumAllah bermaksud menyiksa mereka dengan tangan kaum bermaksud menyiksa mereka dengan tangan kaum 
�uslimin, maka pertempuran harus dilakukan.
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Dan Ia akan memasukkan mereka 
dalam Surga, yang telah Ia perkenal-
kan kepada mereka.2296

Wahai orang-orang yang beriman, 
jika kamu menolong Allah, Ia akanAllah, Ia akan, Ia akan 
menolong kamu dan menguatkan kaki 
kamu.

Dan orang-orang yang kafir, mereka 
akan memperoleh kehancuran, dan Ia 
akan melenyapkan amal mereka.

Itu disebabkan karena mereka tak 
suka kepada apa yang telah diwahyu-
kan oleh Allah, maka Ia menjadikanAllah, maka Ia menjadikan, maka Ia menjadikan 
amal mereka sia-sia.

Apakah mereka tak berkeliling di 
bumi dan melihat bagaimana kesu-
dahan orang-orang sebelum mereka? 
Allah telah membinasakan mereka. telah membinasakan mereka. 
Dan bagi orang-orang kafir adalah se-
padan dengan itu.

Itu disebabkan karena Allah Pelin-Allah Pelin- Pelin-
dung bagi orang-orang yang beriman, 
dan karena orang-orang kafir tak 
mempunyai pelindung.

2296  Surga di Akhirat diperkenalkan kepada kaum mukmin di dunia de-
ngan merasakan kenikmatan rohani dari perbuatan baik mereka semasa hidup di 
sini. Bahwa Surga dianugerahkan kepada kaum mukmin di dunia, ini disebutkan 
berulangkali dalam Qur’an. Tetapi hendaklah diingat, bahwa sebagaimana diurai-
kan pula di tempat lain, kemenangan kaum �uslimin mengalahkan orang-orang 
yang hendak menghancurkan Kebenaran juga dikatakan sebagai Surga dalam kehi-
dupan sekarang ini.
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Ruku’ 2  
Para penindas akan dihinakan

Sesungguhnya Allah akan mema-Allah akan mema- akan mema-
sukkan orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebaikan dalam Surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Dan orang-orang kafir bersenang-
senang dan makan seperti makannya 
binatang ternak, dan tempat tinggal 
mereka ialah Neraka.

Dan banyak sekali kota yang lebih 
kuat daripada kota yang telah meng-
usir engkau; Kami membinasakan 
mereka, maka tak ada penolong bagi 
mereka.2297

Lalu apakah orang yang mem-
punyai tanda bukti yang terang dari 
Tuhannya, sama seperti orang yang 
ditampakkan indah kepadanya per-
buatannya yang buruk, dan mereka 
mengikuti hawa nafsu mereka.

Perumpamaan Surga yang dijanji-
kan kepada orang-orang yang bertaq-
wa: Di sana ada sungai-sungai dari air 
yang tak berubah menjadi busuk, dan 
sungai-sungai dari susu yang tak ber-

2297  Kota yang mengusir Nabi Suci ialah kota �akkah, dan dihancurkannya 
kekuatan mereka diramalkan di sini dengan kata-kata yang terang. Terang sekali 
bahwa pada waktu kekuatan dihancurkan, penduduk kota �akkah tak dibinasakan, 
dan Nabi Suci tak menghukum mereka karena dosa mereka dan karena peninda-
san mereka terhadap kaum �uslimin. �ereka diperlakukan dengan kasih sayang 
�� sampai begitu kasih sayangnya hingga sejarah dunia tak dapat mengemukakan 
contoh yang lain tentang perlakuan kasih sayang semacam itu terhadap suatu umat 
penindas yang ditaklukkan. Jadi yang dimaksud kehancuran mereka ialah dihan-
curkannya kekuatan mereka.
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ubah rasanya, dan sungai-sungai dari 
anggur yang lezat rasanya bagi orang-
orang yang meminumnya, dan sungai-
sungai dari madu yang dibersihkan,2298 
dan di sana mereka akan mendapat se-
gala macam buah-buahan, dan perlin-
dungan dari Tuhan mereka.2298a Sama-
kah itu dengan orang yang menetap di 
Neraka dan diberi minuman air yang 
mendidih, maka terpotong-potonglah 
ususnya.

Dan di antara mereka ada yang 
mau mendengarkan kepada engkau, 
sampai tatkala mereka keluar dari sisi 
engkau, mereka berkata kepada orang-
orang yang diberi ilmu: Apakah yang 
baru saja ia katakan? Itulah orang-
orang yang Allah telah menyegel hatiAllah telah menyegel hati telah menyegel hati 
mereka, dan mereka mengikuti hawa-
nafsu mereka.

Dan orang-orang yang mengikuti 
petunjuk, Ia memberi tambahan pe-
tunjuk kepada mereka, dan menganu-
gerahkan ketaqwaan kepada mereka.

2298 Hendaklah diingat bahwa gambaran Surga seperti yang diberikan 
di sini, bukanlah menyebutkan kenikmatan-kenikmatan Surga yang sebenarnya, 
karena kenikmatan Surga yang sebenarnya adalah kenikmatan “yang mata belum 
pernah melihat, telinga belum perah mendengar, dan belum penah terlintas dalam 
hati manusia” (B. 59:8). Adapun kenikmatan Surga yang disebutkan di sini terang-
terangan disebut perumpamaan, sebagai contoh untuk menunjukkan bagaimana 
rasanya nikmat Surga itu.

2298a Ini adalah contoh lain tentang digunakannya kata maghfirah dalam 
Qur’an, sekedar menunjukkan bahwa kata itu bukanlah berarti pengampunan dari 
dosa, melainkan perlindungan dari dosa. Di antara macam-macam kenikmatan 
Surga yang akan dinikmati oleh para penghuninya ialah maghfirah. Sudah terang 
bahwa orang hanya dapat masuk Surga setelah dosanya diampuni jika mereka da-
hulu mempunyai dosa; tak masuk akal sekali bahwa orang berbuat dosa menetap 
di Surga.
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Apakah yang mereka nantikan 
selain Sa’ah yang akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba? Kini tanda-
tandanya telah datang.2299 Tetapi ba-
gaimana mereka akan mendapat per-
ingatan mereka, jika (Sa’ah) itu datang 
kepada mereka.

�aka ketahuilah bahwa tak ada 
Tuhan selain Allah, dan mohonlah per-Allah, dan mohonlah per-, dan mohonlah per-
lindungan bagi dosa engkau dan bagi 
kaum mukmin pria dan kaum muk-
min wanita.2300 Dan Allah mengetahuiAllah mengetahui mengetahui 
mondar-mandir kamu dan menetap 
kamu.2301

Ruku’ 3  
Orang yang lemah hatinya

Dan orang-orang yang beriman 
berkata: �engapa tak diturunkan sua-
tu Surat?2302 Tetapi tatkala diturunkan 
Surat yang bersifat menentukan, dan 

2299 �ang dimaksud Sa’ah ialah saat tumpas mereka, dan dihancurkannya 
kekuatan mereka, yang diuraikan seterang-terangnya dalam ayat-ayat sebelumnya. 
Tanda-tanda tentang itu telah nampak, karena mereka telah melihat sendiri ba-
gaimana Islam setiap hari bertambah maju, dan bagaimana usaha mereka untuk 
membendung kemajuan selalu berakhir dengan kegagalan.

2300 �enurut ayat ini, bukan saja Nabi Suci, melainkan pula tiap-tiap orang 
mukmin diperintahkan supaya berdoa kepada Allah untuk diberi perlindungan dariAllah untuk diberi perlindungan dari untuk diberi perlindungan dari 
dosa, bagi diri sendiri dan bagi semua kaum mukmin, baik pria maupun wanita; 
lihatlah tafsir nomor 2194 dan 2307.

2301  �ang dimaksud mondar-mandir ialah kepergian manusia kian kemari 
untuk mengurus perkara; adapun menetap (di satu tempat) ialah mengambil isti-
rahat.

2302 Kaum Muslim dianiaya sehebat-hebatnya, ditindas, difitnah dan di-
usir dari tempat kediaman mereka. Oleh sebab itu, mereka sudah sewajarnya bila 
diizinkan untuk membela diri. �ang dimaksud Surat ialah wahyu yang mengizin-
kan perang.
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perang disebutkan di dalamnya, eng-
kau melihat orang-orang yang hatinya 
mempunyai penyakit memandang ke-
pada engkau dengan pandangan orang 
yang takut mati. �aka celaka bagi me-
reka!

Ketaatan dan ucapan yang baik 
(itulah yang patut). Lalu jika perkara 
telah diputuskan, itu lebih baik bagi 
mereka jika mereka tetap setia kepada 
Allah..

Tetapi jika kamu berpaling, kamu 
sungguh-sungguh berbuat kerusakan 
di bumi, dan kamu memotong ikatan 
kekeluargaan kamu.2303

�ereka adalah orang yang dilak-
nati oleh Allah, maka Ia membuat me-Allah, maka Ia membuat me-, maka Ia membuat me-
reka tuli dan buta mata mereka.2304

Apakah mereka tak merenungkan 
Qur’an? Atau apakah dalam hati (me-
reka) terdapat kunci?

Sesungguhnya orang-orang yang 
berbalik setelah petunjuk menjadi te-
rang bagi mereka, setan menghias itu 
bagi mereka; dan ia memperpanjang 
angan-angan palsu mereka.

2303  Yang dituju oleh kata-kata ini ialah kaum munafik. Kata tawallaitum 
boleh diartikan berpaling dari perintah Tuhan untuk berperang, membela Kebenar-
an, dan dapat pula diartikan memegang kekuasaan.

2304 Hendaklah diingat bahwa orang yang dibikin buta dan tuli oleh AllahAllah 
ialah mereka yang tak mau kembali ke jalan yang benar. Hal ini dijelaskan oleh 
ayat berikutnya yang menerangkan bahwa mereka tak mau merenungkan Qur’an, 
seakan-akan terdapat gembok pada hati mereka.
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Itu disebabkan karena mereka 
berkata kepada orang-orang yang ben-
ci kepada apa yang diturunkan oleh 
Allah: Kami akan taat kepada kamu: Kami akan taat kepada kamu 
tentang sebagian perkara. Dan AllahAllah 
mengetahui rahasia mereka.

Tetapi bagaimana jadinya tatkala 
�alaikat mematikan mereka, dengan 
memukul wajah mereka dan punggung 
mereka?

Itu disebabkan karena mereka 
mengikuti barang yang tak disukai 
oleh Allah, dan mereka enggan kepa-Allah, dan mereka enggan kepa-, dan mereka enggan kepa-
da perkataan-Nya, maka Ia membuat 
amal mereka sia-sia.

Ruku’ 4  
�asihat

Apakah orang-orang yang hatinya 
ada penyakit mengira bahwa Allah takAllah tak tak 
akan mengeluarkan kedengkian mere-
ka?

Dan jika Kami kehendaki, niscaya 
Kami dapat memperlihatkan mere-
ka kepada engkau sehingga engkau 
tahu akan tanda-tanda mereka. Dan 
sesungguhnya engkau akan mengenal 
mereka dalam nada ucapan (mereka). 
Dan Allah mengetahui amal kamu.Allah mengetahui amal kamu. mengetahui amal kamu.

Dan sesungguhnya Kami akan 
menguji kamu, sampai Kami mengeta-
hui orang-orang yang berjuang sekuat 
tenaga di antara kamu, dan orang yang 
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bersabar, dan Kami akan membuat 
jelas pekabaran kamu.

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (ma-
nusia) dari jalan Allah dan melawanAllah dan melawan dan melawan 
Utusan setelah petunjuk menjadi te-
rang bagi mereka, mereka tak dapat 
membencanai Allah sedikit pun, dan IaAllah sedikit pun, dan Ia sedikit pun, dan Ia 
akan membuat amal mereka sia-sia.

Wahai orang-orang yang beriman, 
taatlah kepada Allah dan taatlah ke-Allah dan taatlah ke- dan taatlah ke-
pada Utusan dan janganlah membuat 
amal kamu sia-sia.

Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (manu-
sia) dari jalan Allah, lalu mereka matiAllah, lalu mereka mati, lalu mereka mati 
selagi mereka kafir, Allah tak akanAllah tak akan tak akan 
mengampuni mereka.

�aka janganlah kamu kendor da-
lam menyeru kepada perdamaian, dan 
kamu adalah yang paling unggul, dan 
Allah menyertai kamu, dan Ia tak akan menyertai kamu, dan Ia tak akan 
membuat amal kamu sia-sia.

Sesungguhnya kehidupan dunia 
itu main-main dan senda-gurau; dan 
jika kamu beriman dan bertaqwa, Ia 
akan memberi ganjaran kepada kamu, 
dan Ia tak akan minta kepada kamu 
harta kamu.

Jika Ia minta kepada kamu akan 
(harta) itu, dan Ia mendesak kepada 
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kamu, kamu menjadi pelit,2305 dan Ia 
akan mengeluarkan kedengkian ka-
mu.

Ingat! Kamu adalah orang yang 
diseru supaya membelanjakan di jalan 
Allah, tetapi sebagian kamu kikir; dan, tetapi sebagian kamu kikir; dan 
barangsiapa kikir, ia hanya kikir ter-
hadap jiwa sendiri. Dan Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
�aha-kaya, sedangkan kamu mela-
rat. Dan jika kamu berpaling, Ia akan 
mendatangkan kaum yang lain sebagai 
pengganti kamu, lalu mereka tak akan 
seperti kamu.

2305 Dalam kata-kata terakhir ayat 36 diterangkan bahwa Allah tak akan tak akan 
minta kepada manusia harta mereka, sedangkan dalam ayat ini diterangkan bahwa 
jika Allah minta kepada mereka akan itu, mereka menjadi pelitAllah minta kepada mereka akan itu, mereka menjadi pelit minta kepada mereka akan itu, mereka menjadi pelit. Dua pernyataan 
itu tidak bertentangan satu sama lain. Ayat 38 menjelaskan bahwa Allah �ang �a-Allah �ang �a- �ang �a-
ha-kaya, tak memerlukan harta manusia, maka Ia tak minta harta kepada mereka 
untuk keperluan Allah, karena Allah sama sekali tak memerlukan itu. �emang be-Allah, karena Allah sama sekali tak memerlukan itu. �emang be-, karena Allah sama sekali tak memerlukan itu. �emang be-Allah sama sekali tak memerlukan itu. �emang be- sama sekali tak memerlukan itu. �emang be-
nar bahwa sangat ditekankan untuk membelanjakan harta, tetapi itu adalah untuk 
kebaikan manusia sendiri. Hal ini dijelaskan dalam ayat 38: “Barangsiapa kikir, ia 
hanya kikir terhadap jiwanya sendiri”. Selanjutnya kita dibertahu bahwa manusia 
adalah fakir. �anusia perlu melakukan pengorbanan guna kebaikan jiwanya, dan 
jika ia tak melakukan pengorbanan, ia akan merugi. Tak ada kemajuan di dunia 
yang tercapai tanpa pengorbanan; maka dari itu jika manusia mempunyai gairah 
untuk maju, ia harus membelanjakan hartanya.[]
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SURAT 48 
AL-FATH : KEME�A�GA�  

(Diturunkan di Madinah, 4 ruku’, 29 ayat)

Surat ini berjudul Al-Fath atau kemenangan, suatu nama yang tepat, karena 
Surat ini membahas kemenangan Islam, mulai dari kemenangan moral yang dica-
pai di Hudaibiyah, yang disebutkan pada permulaan Surat, sampai akhirnya Islam 
menang mengalahkan semua agama di dunia, yang disebutkan dalam ayat 28. Fath 
disebutkan beberapa kali dalam Surat ini. Sungguh menarik perhatian sekali bahwa 
walaupun kaum �uslimin memperoleh kemenangan di hampir semua pertempuran, 
tetapi bukan salah satu dari kemenangan-kemenangan itu yang menjadi dasarnya 
kemenangan bagi kehidupan Islam, melainkan adanya perjanjian perdamaian yang 
nampaknya tak menguntungkan kaum �uslimin. Dalam hal ini terdapat petunjuk 
bahwa kemenangan Islam terletak pada kemenangan moral; adapun yang nomor 
satu di antara itu sesudah hijrah ialah kemenangan yang dicapai di Hudaibiyah, 
yang nampaknya tak menguntungkan, tetapi itu adalah benar-benar kemenangan 
moral yang sebenarnya. Kenyataan ini menunjukkan seterang-terangnya adanya 
hubungan antara Surat ini dan Surat sebelumnya, yang menerangkan kemenangan 
Islam dalam pertempuran, sedangkan Surat ini menaruh perhatian akan keme-
nangan sejati, yang terletak pada kemenangan moral. 

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, kami mendapat bukti tertulis dari 
Sayyidina ‘Umar, bahwa Nabi Suci untuk pertama kalinya membaca Surat ini sete-
lah beliau kembali dari Hudaibiyah (B. 67:37). Oleh sebab itu tergolong Surat yang 
diturunkan pada tahun Hijrah keenam.

Surat ini diawali dengan pernyataan bahwa perjanjian perdamaian Hudaibi-Hudaibi-
yah adalah kemenangan sejati; dan setelah menyebutkan kekecewaan kaum muna- adalah kemenangan sejati; dan setelah menyebutkan kekecewaan kaum muna-
fik dan kaum penyembah berhala, ruku’ ini diakhiri dengan menyebutkan bantuan 
dan kesetiaan kaum mukmin kepada Nabi Suci. Ruku’ kedua membahas perpisahan 
antara mereka dan kaum mukmin, dan tak mengijinkan mereka lagi untuk meng-
gabungkan diri dengan kaum �uslimin dalam ekspedisi. Ruku’ ketiga meramalkan 
adanya kemenangan lagi dalam pertempuran, dengan mengisyaratkan seterang-
terangnya kemenangan di Khaibar, dan takluknya kota �akkah. Ruku’ keempat 
mengakhiri Surat ini dengan pengumuman penting bahwa Islam akan menang dan 
mengalahkan semua agama di dunia.[]

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1400 Juz    XXVIAl-Fath

Ruku’ 1  
Perjanjian Damai Hudaibiyah adalah suatu kemenangan

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

Sesungguhnya Kami telah memberi 
kemenangan kepada engkau dengan 
kemenangan yang terang.2306

Agar Allah melindungi engkau dariAllah melindungi engkau dari melindungi engkau dari 
kekurangan-kekurangan engkau yang 
sudah terjadi dan yang akan terjadi.2307 

2306 Kemenangan yang dimaksud ialah kemenangan yang diperoleh dengan 
perjanjian damai di Hudaibiyah pada tahun Hijrah keenam (B. 64:37). Kenyataan 
bahwa tak terjadi pertempuran di Hudaibiyah, menyebabkan banyak ulama berpi-
kir bahwa kata-kata ayat ini mengandung ramalan tentang takluknya kota �akkah, 
yang diisyaratkan belakangan dalam ruku’ ketiga Surat ini. Perjanjian perdamaian 
di Hudaibiyah adalah benar-benar kemenangan sejati bagi kaum �uslimin, karena 
peristiwa itu membuka jalan untuk menyiarkan Islam di kalangan kaum kafir, dan 
dengan dihentikannya permusuhan, terbukalah kesempatan bagi pihak musuh un-
tuk merenungkan baik buruknya agama, yang hingga sekarang mereka mengalami 
kekalahan di medan perang. Sebagai hasil dari perjanjian perdamaian ini, sejumlah 
besar mereka memeluk Islam; jadi kata-kata ayat ini bersifat ramalan, dan benarnya 
ramalan itu diperlihatkan selang beberapa lama setelah turunnya ayat ini.

Dapat ditambahkan di sini bahwa Sayyidina ‘Umar agak was-was terhadap 
baiknya perjanjian perdamaian yang terjadi di Hudaibiyah. Beliau mengira bahwa 
perjanjian perdamaian merendahkan kehormatan kaum �uslimin, karena syarat-
syarat perjanjian itu tak menguntungkan kaum �uslimin. Salah satu di antara 
syarat-syarat perjanjian perdamaian itu ialah, jika salah seorang penduduk �ak-
kah ada yang minta perlindungan Nabi Suci, beliau harus mengembalikan orang 
itu kepada kaum Quraisy, sekalipun ia itu orang Islam, sebaliknya, kaum Quraisy 
tak diharuskan mengembalikan siapa pun yang melarikan diri dari Nabi Suci dan 
menggabungkan diri dengan kaum Quraisy. Kaum �uslimin merasa keberatan 
sekali bahwa salah seorang saudaranya harus dikembalikan kepada kaum Quraisy 
dengan resiko harus menderita penganiayaan di tangan kaum kafir. Tetapi oleh 
karena kaum Quraisy menolak untuk menyetujui perjanjian perdamaian, terkecuali 
apabila syarat itu dimasukkan di dalamnya, Nabi Suci menerima syarat itu. Tak la-
ma kemudian, Wahyu Ilahi mengusir perasaan was-was itu dan menyatakan bahwa 
perjanjian perdamaian adalah kemenangan besar yang bisa mendatangkan hasil 
yang gilang-gemilang dan akhirnya benar-benar menjadi kenyataan.

2307 Kata Ghafr artinya menutupi atau melindungi, lihatlah tafsir nomor 
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1401Surat  48 Perjanjian Damai Hudaibiyah adalah suatu kemenangan

dan (agar) Ia menyempurnakan nik-

380. Kata dzanbika yang tercantum di sini keliru diartikan dosa engkau. �ula per-
tama kata dzanbun berarti kekurangan, dan tak harus berarti dosa; lihatlah tafsir 
nomor 393. Kedua, Nabi Suci tak pernah berbuat dosa, dan istighfar bagi beliau 
hanya berarti mohon perlindungan Tuhan dari berbuat dosa; lihatlah tafsir nomor 
2194. Bahkan sebelum beliau diangkat sebagai Nabi, beliau dikenal di Tanah Arab 
sebagai Al-Amîn, artinya: orang yang dapat dipercaya. Oleh karena itu, kata dzanbi-
ka di sini bukanlah berarti dosa yang dilakukan oleh engkau, melainkan dosa yang 
dilakukan terhadap engkau atau kekurangan yang dilakukan kepada engkau, 
sebagaimana kata itsmi yang tercantum dalam 5:29 bukanlah berarti dosa yang 
dilakukan olehku, melainkan dosa yang dilakukan terhadap aku, lihatlah tafsir 
nomor 687. Contoh lain tentang penggunaan idlafah semacam itu, terdapat dalam 
Qur’an. �isalnya dalam 6:22, di sana kata syuraka’ukum bukanlah berarti sekutu 
kamu, melainkan sekutu yang dikemukakan oleh kamu; dan dalam 16:77 kata syu-
raka’i bukan berarti sekutu-Ku, melainkan sekutu yang kamu sekutukan dengan 
Aku. Demikian pula idlafah dalam kata dzanbika juga mempunyai arti semacam 
itu, dan kata itu berarti konon kekurangan engkau. Hanya dalam arti ini sajalah 
kami dapat berkata tentang dosa yang sudah terjadi dan dosa yang akan terjadi. 
Ini adalah kekurangan-kekurangan yang dilakukan terhadap Nabi Suci oleh para 
musuh, yaitu orang yang sezaman dengan beliau dan orang-orang yang akan datang 
sesudah beliau. Walaupun kenyataan menunjukkan bahwa Nabi Suci dihormati di 
seluruh Tanah Arab karena ketulusan dan kebenaran ucapan beliau sebelum beliau 
berdakwah sebagai Nabi, namun dua puluh tahun perlawanan terhadap Kebenaran 
yang beliau bawa, telah meracuni jiwa Bangsa Arab begitu rupa, hingga mereka kini 
menarik gambaran yang gelap tentang beliau, dengan melemparkan timbunan caci-
maki kepada beliau. Kini para penyair mereka sibuk dengan gubahan yang mencaci-
maki beliau, dengan demikian mereka meracuni pikiran orang banyak. Selanjutnya, 
pertempuran yang mereka lakukan, membuat kaum �uslimin tak mampu menyaji-
kan gambaran tentang Islam yang benar kepada Bangsa Arab. Setelah permusuhan 
berlangsung beberapa tahun lamanya, perjanjian perdamaian Hudaibiyah menye-
babkan adanya perubahan antara kedua belah pihak, dan kini kebenaran tentang 
Nabi Suci mulai menjadi terang bagi jiwa mereka. Kini mereka tahu bahwa Nabi 
Suci bukanlah orang yang suka menjalankan teror seperti yang dilukiskan oleh para 
pemimpin mereka. �ereka melihat besarnya perubahan yang dilaksanakan oleh 
Nabi Suci, dan mereka melihat adanya hidup baru yang ditiupkan oleh beliau ke-
pada suatu bangsa yang mati. Dalam arti inilah Allah menutupi kekurangan-keku-Allah menutupi kekurangan-keku- menutupi kekurangan-keku-
rangan dan kesalahan-kesalahan yang dilemparkan oleh para musuh kepada beliau. 
Semua yang mempengaruhi pikiran umum itu dilenyapkan oleh adanya perjanjian 
perdamaian Hudaibiyah, yang memberi kesempatan kepada para musuh untuk me-
renungkan keindahan IsIam. Adapun yang dituju oleh kalimat yang akan terjadi ia-
lah, para musuh Islam zaman akhir yang mencari-cari kesalahan Islam. Sebagaima-
na diterangkan di muka, Surat ini tidak hanya membahas kemenangan Islam dalam 
waktu dekat, tetapi meramalkan pula kemenangan akhir agama Islam di seluruh 
dunia (ayat 28). Oleh karena itu, dalam ayat ini tersimpul satu janji, bahwa bukan 
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mat-Nya kepada engkau, dan (agar) 
Ia memimpin engkau pada jalan yang 
benar.2308

Dan (agar) Ia menolong engkau de-
ngan pertolongan perkasa.2309

Dia ialah �ang menurunkan keten-
teraman dalam hati kaum mukmin 
agar mereka menambahkan iman 
pada iman mereka. Dan kepunyaan 
Allah-lah pasukan di langit dan bumi;-lah pasukan di langit dan bumi; 
dan Allah senantiasa �ang �aha-tahu,Allah senantiasa �ang �aha-tahu, senantiasa �ang �aha-tahu, 
�ang �aha-bijaksana.

Agar Ia memasukkan kaum mukmin 
pria dan kaum mukmin wanita di Sur-
ga yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai, untuk menetap di sana, dan 
(agar) Ia menghilangkan dari mereka 
keburukan-keburukan mereka. Dan 
itu adalah keberhasilan yang besar di 
sisi Allah.Allah..

Dan (agar) Ia menjatuhkan siksaan 
kepada kaum munafik pria dan kaum 

saja salah pengertian yang ada sekarang ini akan dibetulkan, melainkan pula salah 
pengertian yang masih akan datang yang pada zaman akhir akan disiarkan oleh 
para musuh Islam, juga akan dihalau, dengan demikian Islam akan memancarkan 
sinarnya yang cemerlang, yang bukan saja menerangi Tanah Arab, melainkan pula 
menerangi seluruh dunia.

2308 Sempurnanya keimanan akan terlaksana dengan tersiarnya Islam; 
adapun yang dimaksud terpimpin pada jalan yang benar ialah jalan yang menuju 
sukses.

2309 berduyun-duyunnya orang memeluk Islam membuktikan adanya per-
tolongan perkasa dalam perkara Islam. Pada waktu Nabi Suci berangkat menuju 
Hudaibiyah, beliau hanya diiringi oleh 1.500 Sahabat; tetapi dua tahun kemudian, 
pada waktu beliau bergerak menuju �akkah, ada 10.000 Sahabat yang berbaris di 
bawah panji-panji Islam; ini menunjukkan betapa cepat tersiarnya Islam setelah 
perjanjian perdamaian Hudaibiyah.

3.

4.
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munafik wanita, dan kaum musyrik 
pria dan kaum musyrik wanita, yang 
suka melakukan buruk-sangka kepada 
Allah. Lingkaran buruk akan menimpa. Lingkaran buruk akan menimpa 
mereka, dan Allah amatlah murka ke-Allah amatlah murka ke- amatlah murka ke-
pada mereka, dan Ia melaknati mereka 
dan menyediakan Neraka bagi mere-
ka; dan buruk sekali tempat tinggal 
terakhir itu.

Dan kepunyaan Allah-lah pasukanAllah-lah pasukan-lah pasukan 
di langit dan bumi; dan Allah senan-Allah senan- senan-
tiasa �ang �aha-perkasa, �ang �aha-
bijaksana.

Sesungguhnya Kami telah meng-
utus engkau sebagai saksi, dan sebagai 
pengemban kabar baik, dan sebagai 
juru ingat.

Agar kamu beriman kepada AllahAllah 
dan kepada Utusan-Nya, dan agar ka-
mu membantu dia dan menghormati 
dia. Dan (agar) kamu memahasucikan 
Dia, pada waktu pagi dan petang.

Sesungguhnya orang-orang yang 
berbai’at kepada engkau, mereka ha-
nyalah berbai’at kepada Allah. TanganAllah. Tangan. Tangan 
Allah di atas tangan mereka. �aka di atas tangan mereka. �aka 
barangsiapa ingkar (pada janjinya), 
ia hanyalah ingkar atas kerugian jiwa 
sendiri. Dan barangsiapa memenuhi 
janjinya di sisi Allah, Ia akan meng-Allah, Ia akan meng-, Ia akan meng-
anugerahkan kepadanya ganjaran 
yang besar.2310

2310 Bai’at (sumpah setia) yang disebutkan di sini berlangsung sebelum 
terjadinya perjanjian perdamaian. �ula-mula Nabi Suci berangkat beserta para 
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Ruku’ 2  
Orang-�rang yang melalaikan kewajiban

Segolongan penduduk padang 
pasir yang tinggal di belakang berkata 
kepada engkau:2311 Harta kami dan ke-
luarga kami telah menyibukkan kami, 
maka mohonkanlah pengampunan 
untuk kami. �ereka mengucapkan de-
ngan mulut mereka apa yang tak ada 
dalam hati mereka. Katakan: Lalu sia-
pakah yang lebih dapat menguasai se-
suatu untuk kamu daripada Allah, jikaAllah, jika, jika 
Ia bermaksud berbuat bencana kepada 
kamu, atau Ia bermaksud berbuat ke-
baikan kepada kamu. Tidak, malahan 
Allah itu �ang �aha-waspada akan itu �ang �aha-waspada akan 
apa yang kamu kerjakan.

Sahabat dengan tujuan menjalankan ibadah haji; tetapi pada waktu beliau sampai 
di Hudaibiyah, kaum kafir Makkah melarang beliau masuk di Makkah. Oleh kare-
na itu para Sahabat bersumpah setia (bai’at) kepada Nabi Suci (di bawah pohon, 
sebagaimana diuraikan dalam ayat 18), bahwa mereka akan membela beliau de-
ngan sekuat tenaga dan bertempur sampai titik darah penghabisan di sisi beliau (B. 
64:37) Rupa-rupanya pada waktu itu penting sekali melahirkan bai’at, mengingat 
adanya kenyataan bahwa kaum Quraisy mengadakan gerakan untuk memerangi 
kaum �uslimin, yang pada waktu itu dalam keadaan tak siap tempur.

Perlu kiranya dicatat di sini bahwa para Sahabat telah dua kali mengucap-
kan bai’at kepada Nabi Suci di �akkah sebelum hijrah; dalam dua peristiwa itu, 
yang mengucapkan bai’at ialah penduduk �adinah. Dan peristiwa bai’at itu dikenal 
dengan nama Bai’atul-‘Aqabah. Dalam peristiwa pertama hanya dihadiri oleh 12 
orang, dan bai’at itu hanya berintikan iman mereka kepada Kebenaran Islam, de-
ngan mengucapkan janji: “Kami tak akan mengabdi kepada siapa pun selain kepada 
Allah, kami tak akan mencuri, kami tak akan berbuat zina, kami tak akan membunuh, kami tak akan mencuri, kami tak akan berbuat zina, kami tak akan membunuh 
anak-anak kami, kami tak akan mengumpat, dan kami tak akan mendurhaka kepa-
da Nabi Suci mengenai sesuatu yang benar” (B. 2:10). Bai’atul-‘Aqabah yang kedua, 
yang terjadi pada tahun berikutnya, dilakukan oleh 73 orang �adinah, termasuk di 
dalamnya dua orang wanita yang berbai’at “membela Nabi Suci seperti kami mem-
bela punggung kami sendiri”. Penstiwa bai’at yang ketiga terjadi di Hudaibiyah, dan 
dikenal dengan nama Bai’atur-Ridwan (lihat ayat 18). Pernah satu kali kaum wanita 
melahirkan bai’at; untuk ini lihatlah tafsir nomor 2493.

2311 �ang dimaksud ialah orang-orang yang tinggal di belakang pada waktu 
berangkatnya ekspedisi Hudaibiyah.
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Tidak, malahan kamu menyangka 
bahwa Rasul dan kaum mukmin tak 
akan kembali kepada keluarga mereka 
selamanya,2312 dan itu ditampakkan 
indah dalam hati kamu, dan kamu 
menyangka dengan buruk-sangka, 
dan kamu kaum yang ditentukan akan 
binasa.

Dan barangsiapa tak beriman 
kepada Allah dan Utusan-Nya, makaAllah dan Utusan-Nya, maka dan Utusan-Nya, maka 
sesungguhnya Kami telah mempersi-
apkan bagi kaum kafir, Api yang meng-
hanguskan.

Dan kerajaan langit dan bumi ada-
lah kepunyaan Allah. Ia mengampuniAllah. Ia mengampuni. Ia mengampuni 
siapa saja yang Ia kehendaki dan me-
nyiksa siapa saja yang Ia kehendaki. 
Dan Allah senantiasa �ang �aha-pe-Allah senantiasa �ang �aha-pe- senantiasa �ang �aha-pe-
ngampun, �ang �aha-pengasih.

Orang-orang yang tinggal di bela-
kang akan berkata, tatkala kamu be-
rangkat untuk memperoleh ghanimah 
(harta yang didapat karena menang 
perang): Izinkanlah kami mengikuti 
kamu. �ereka menghendaki untuk 
mengubah firman Allah. Katakanlah:Allah. Katakanlah:. Katakanlah: 
Kamu tak akan mengikuti kami. Demi-
kianlah Allah telah berfirman sebelum-Allah telah berfirman sebelum- telah berfirman sebelum-
nya.2313 Tetapi mereka akan berkata: 

2312  Bahkan pada akhir tahun Hijrah keenam pun keadaan kaum �uslimin 
masih terlalu lemah jika dibandingkan dengan musuh mereka, sehingga manakala 
kaum �uslimin berangkat ke medan perang, orang-orang yang hatinya lemah me-
ngira bahwa kaum �uslimin sedang memasuki lubang kematian.

2313 �ang dituju di sini bukanlah 9:83, yang diturunkan lebih belakangan. 
Terang sekali bahwa perintah yang sama seperti yang termuat dalam 9:83 telah 
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Tidak, malahan kamu dengki kepada 
kami. Tidak, mereka tak mengerti (itu) 
kecuali hanya sedikit.

Katakanlah kepada penduduk pa-
dang pasir yang tinggal di belakang: 
Kamu akan diseru untuk melawan ka-
um yang mempunyai kekuatan hebat, 
supaya kamu memerangi mereka sam-
pai mereka menyerah. Lalu jika kamu 
taat, Allah akan menganugerahkan ke-Allah akan menganugerahkan ke- akan menganugerahkan ke-
pada kamu ganjaran yang baik; tetapi 
jika kamu berpaling, Ia akan menyiksa 
kamu dengan siksaan yang pedih.2314

Tak ada cacat bagi orang buta, dan 
tak cacat pula bagi orang timpang, dan 
tak cacat pula bagi orang sakit. Dan 
barangsiapa taat kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya, Ia akan memasukkan dia 
dalam Surga, yang di dalamnya meng-
alir sungai-sungai. Dan barangsiapa 
berpaling, Ia akan menyiksa mereka 
dengan siksaan yang pedih.

Ruku’ 3  
Islam semakin menang

Sesungguhnya Allah sangat berke-Allah sangat berke- sangat berke-
nan kepada kaum mukmin tatkala me-

diberikan oleh Nabi Suci kepada orang-orang yang tinggal di belakang pada waktu 
peristiwa Hudaibiyah.

2314 Kini kekuatan kaum kafir Makkah telah hancur; ini dibuktikan oleh 
takluknya kota �akkah dua tahun kemudian. Oleh karena itu, orang-orang yang 
melalaikan kewajiban diberitahu bahwa mereka akan dipanggil untuk menyertai 
pasukan Islam melawan musuh lain yang lebih perkasa. Terang sekali bahwa ini 
mengisyaratkan perang melawan kerajaan Romawi dan Persi pada zaman Khalifah 
Islam permulaan, hal ini diisyaratkan sekali lagi dalam ayat 21.
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reka berbai’at kepada engkau di bawah 
pohon,2315 dan Ia mengetahui apa yang 
ada dalam hati mereka, maka Ia menu-
runkan ketenteraman kepada mereka 
dan memberi ganjaran kepada mereka 
berupa kemenangan yang dekat.2316

Dan ghanimah yang banyak yang 
akan mereka peroleh. Dan Allah se-Allah se- se-
nantiasa �ang �aha-perkasa, �ang 
�aha-bijaksana.2317

Allah telah menjanjikan ghanimah telah menjanjikan ghanimah 
yang banyak yang akan kamu peroleh, 
lalu Ia mempercepat ini untuk kamu, 
dan menahan tangan manusia mela-
wan kamu; dan agar itu menjadi tanda 
bukti bagi kaum mukmin, dan agar Ia 
memimpin kamu pada jalan yang be-
nar.2318

Dan lainnya lagi yang kamu belum 
mampu untuk mencapai itu; sesung-

2315 Hendaklah diingat bahwa 1500 orang yang berbai’at di Hudaibiyah itu 
dinyatakan di sini sebagai orang yang mendapat perkenan Allah. Kata-kata ayat iniAllah. Kata-kata ayat ini. Kata-kata ayat ini 
menenangkan keragu-raguan para pengikut golongan besar dalam Islam tentang 
kejujuran para Sahabat Nabi. Pada waktu itu Nabi Suci duduk di bawah pohon tat-
kala para Sahabat berbai’at kepada beliau di Hudaibiyah (B. 65:XLVIII, 5).

2316 Kemenangan yang dekat yang diramalkan di sini ialah kemenangan di 
Khaibar, yang diperoleh tak lama sesudah kembali dari Hudaibiyah.

2317 Ghanimah yang banyak ini meramalkan kemenangan-kemenangan 
kaum �uslimin yang akan datang, yang dimulai dengan takluknya kota �akkah, 
yang membuat kaum �uslimin sebagai penguasa di Tanah Arab, dan meluas ke 
negeri-negeri lain, baik di Timur maupun di Barat.

2318 Apa yang dipercepat ialah perjanjian damai Hudaibiyah, yang dalam 
ayat pertama Surat ini disebut “kemenangan yang terang”. Dengan perjanjian da-
mai ini tangan manusia ditahan melawan kaum �uslimin, artinya, kaum �uslimin 
tak dianiaya lagi. Begitu penganiayaan berhenti, orang-orang mulai masuk Islam 
berduyun-duyun. Ini menunjukkan bahwa janji kemenangan Islam bukan hanya 
takluknya negeri-negeri, melainkan pula takluknya hati.
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guhnya Allah telah melingkupi itu.Allah telah melingkupi itu. telah melingkupi itu. 
Dan Allah senantiasa �ang BerkuasaAllah senantiasa �ang Berkuasa senantiasa �ang Berkuasa 
atas segala sesuatu.2319

Dan jika orang-orang kafir meme-
rangi kamu, niscaya mereka berbalik-
punggung, lalu mereka tak menemu-
kan pelindung dan tak (menemukan) 
pula penolong.

 (Demikian itulah) sunnah AllahAllah 
yang telah berlalu sebelumnya; dan 
engkau tak akan menemukan perubah-
an dalam sunnah Allah.Allah..

Dan Ia adalah yang menahan 
tangan mereka melawan kamu, dan 
menahan kamu melawan mereka di 
lembah kota �akkah setelah Ia mem-
beri kemenangan kepada kamu meng-
alahkan mereka. Dan Allah adalahAllah adalah adalah 
�ang �aha-melihat apa yang kamu 
kerjakan.2320

2319 �ang dituju oleh ayat ini ialah kemenangan kaum �uslimin yang gi-
lang-gemilang di bawah para Khalifah Nabi Suci. Hancurnya para musuh disebut-
kan seterang-terangnya dalam ayat berikutnya.

2320 Sekali lagi ayat ini ditujukan kepada perjanjian perdamaian Hudaibi-Hudaibi-
yah. Kaum kafir telah menyerang kota Madinah sebanyak tiga kali, masing-masing. Kaum kafir telah menyerang kota Madinah sebanyak tiga kali, masing-masing 
dengan pasukan yang kuat untuk menghancurkan Islam, dan tiap-tiap serangan 
dapat dipukul mundur oleh kaum �uslimin, dengan kekalahan besar di pihak mu-
suh. Hal ini diungkapkan dalam kalimat: setelah Ia memberi kemenangan kepada 
kamu. Namun mereka menyodorkan kalimat-kalimat perjanjian yang merendah-
kan martabat kaum �uslimin, walaupun itu diterima oleh Nabi Suci demi untuk 
menghindari pertumpahan darah; alangkah cintanya beliau kepada perdamaian. 
Dengan demikian, maka tangan kedua belah pihak ditahan. Beberapa Hadits sahih 
menerangkan seterang-terangnya bahwa Sayyidina ‘Umar tanpa tedeng aling-aling 
mengemukakan sakitnya perasaan beliau (B. 54:15). Adapun bunyi perjanjian yang 
pokok adalah: (1) Agar kaum �uslimin kembali ke �adinah tanpa menunaikan 
ibadah haji. (2) Kaum �uslimin diperbolehkan menunaikan ibadah haji pada tahun 
depan, tetapi tak boleh tinggal di �akkah lebih dari tiga hari. (3) Jika ada orang 
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�ereka itulah orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi ka-
mu dari �asjid Suci, dan mencegah 
persembahan untuk disampaikan ke 
tempat tujuan. Dan sekiranya tak ada 
kaum mukmin pria dan kaum mukmin 
wanita, yang karena kamu tak tahu 
akan mereka, kamu menginjak-injak 
mereka, dengan demikian sesuatu 
yang tak disukai akan menimpa kamu 
tanpa pengetahuan, sehingga AllahAllah 
akan memasukkan dalam rahmat-Nya 
siapa saja yang Ia kehendaki. Sekira-
nya mereka terpisah, niscaya Kami 
akan menyiksa orang-orang yang kafir 
di antara mereka dengan siksaan yang 
pedih.2321

Tatkala orang-orang kafir me-
nyimpan kesombongan dalam hati 
mereka, kesombongan jahiliyah, tetapi 
Allah menurunkan ketenteraman- menurunkan ketenteraman-

kafir, karena memeluk Islam, ia pindah ke tempat kaum Muslimin, ia harus dikem-
balikan. Tetapi jika ada orang Islam yang pindah kepada kaum kafir, ia tak boleh 
dikembalikan kepada kaum �uslimin (B. 54:15). Bunyi perjanjian yang terakhir itu-
lah yang sangat tak memuaskan kaum �uslimin; tetapi itu menunjukkan keyakinan 
Nabi Suci yang kuat tentang Kebenaran Islam, karena beliau yakin bahwa Sahabat 
beliau tak seorang pun yang akan berbalik kepada kekafiran dan bergabung dengan 
kaum Quraisy; demikian pula orang-orang yang menjadi pemeluk Islam yang baru 
tak akan lari meninggalkan Islam karena dianiaya. Demikianlah terjadi bahwa para 
pemeluk Islam baru yang berasal dari �akkah, karena tak diperbolehkan tinggal di 
�adinah., mereka membentuk koloni tersendiri yang tak diganggu gugat (B. 54:15), 
untuk membuktikan keyakinan mereka yang tulus dan iman mereka yang kuat.

2321 Di sini diterangkan bahwa salah satu sebab mengapa perjanjian per-
damaian itu diterima, karena kaum �uslimin sangat memerlukan itu, mengingat 
bahwa di �akkah terdapat orang-orang Islam yang belum diketahui oleh saudara-
saudara mereka di �adinah; dengan demikian, jika terjadi pertempuran, niscaya 
mereka akan ikut menderita bersama-sama pihak musuh. Ini menunjukkan betapa 
pesat kemajuan Islam yang secara diam-diam terjadi di �akkah, walaupun di sana 
tak ada pemimpin atau pengajar, kendatipun ada penganiayaan.

25.
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Nya kepada Rasul-Nya dan kepada 
kaum mukmin, dan membuat mereka 
menetapi kalimah taqwa, dan mereka 
berhak atas itu dan pantas untuk itu. 
Dan Allah senantiasa �ang �aha-me-Allah senantiasa �ang �aha-me- senantiasa �ang �aha-me-
ngetahui segala sesuatu.

Ruku’ 4  
Kemenangan akhir agama Islam

Sesungguhnya Allah telah meme-Allah telah meme- telah meme-
nuhi impian Rasul-Nya dengan benar. 
Sesungguhnya kamu akan memasuki 
�asjid Suci, insya Allah, dengan aman,Allah, dengan aman,, dengan aman, 
sambil mencukur kepala kamu dan 
memotong pendek (rambut kamu), 
tanpa merasa takut. Tetapi Ia menge-
tahui apa yang kamu tak tahu, maka 
ia mengatur kemenangan yang dekat 
sebelum itu.2322

Dia ialah �ang mengutus Utusan-
Nya dengan petunjuk dan agama yang 
benar, agar Ia memenangkan itu di 

2322 Keberangkatan Nabi Suci ke �akkah untuk menunaikan ibadah haji 
yang diringi oleh 1.500 Sahabat, itu dilakukan atas dasar impian yang diuraikan 
di sini. Dalam mimpi, Nabi melihat beliau sendiri dan para Sahabat menunaikan 
ibadah haji. Karena yakin akan kebenaran impian beliau, beliau berangkat dengan 
diiringi 1.500 Sahabat dengan tujuan untuk menunaikan ibadah haji. Tetapi kaum 
kafir Makkah merintangi beliau di Hudaibiyah; dan di sini diselesaikan suatu per-
janjian perdamaian, yang menurut bunyi perjanjian itu, Nabi Suci harus kembali 
ke �adinah tanpa menjalankan ibadah haji. Oleh karena itu, kebenaran impian 
itu dituntus di sini. Hal ini dijelaskan, bahwa kembalinya Nabi Suci ke �adinah 
tidaklah mendustakan kebenaran impian yang harus terlaksana, dan itu memang 
terlaksana pada tahun berikutnya. Dan ini adalah jawaban yang diberikan oleh Nabi 
Suci kepada Sayyidina ‘Umar pada waktu Sayyidina ‘Umar keberatan untuk kembali 
ke �adinah tanpa menunaikan ibadah haji (B. 54:15). Adapun yang dimaksud ke-
menangan yang dekat yang datang sebelum itu, yaitu sebelum terpenuhinya impian 
itu berupa menunaikan ibadah haji yang akan dilakukan pada tahun berikutnya, 
ialah kemenangan kaum �uslimin di Khaibar yang terjadi pada bulan Safar tahun 
Hijrah ketujuh.

27.
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atas semua agama. Dan Allah sudahAllah sudah sudah 
cukup sebagai saksi.2323

�uhammad adalah Utusan Allah;Allah;; 
dan orang-orang yang menyertai dia 
adalah berhati teguh melawan kaum 
kafir,2324 bercinta kasih antara mereka. 
Engkau melihat mereka ber-ruku’, 
bersujud, memohon anugerah dan 
perkenan Allah. Tanda-tanda merekaAllah. Tanda-tanda mereka. Tanda-tanda mereka 
nampak pada wajah mereka karena 
bekas-bekas sujud. Itulah gambaran 
mereka dalam Taurat, dan gambaran 
mereka dalam Injil; bagaikan benih 
yang mengeluarkan tunasnya, lalu 
menguatkan itu, maka jadilah itu kuat 
dan berdiri dengan teguh di atas ba-
tangnya, yang menyenangkan bagi pa-
ra petani, agar Ia membuat marahnya 
kaum kafir karena itu. Allah menjanji-Allah menjanji- menjanji-
kan kepada orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan di antara mere-
ka, pengampunan dan ganjaran yang 
besar.

2323 Ramalan tentang kemenangan Islam mengalahkan semua agama di 
dunia, adalah ramalan yang terus berlangsung sampai jauh di kemudian hari. Tanah 
Arab telah melihat terpenuhinya ramalan itu pada zaman Nabi Suci. Tetapi keme-
nangan Islam bukanlah berarti menangnya kekuasaan politik oleh para penganut 
Islam di sepanjang zaman, dan ramalan itu tak pula berarti agama-agama lain akan 
musnah di sembarang waktu. Kemenangan Islam hanyalah berarti keunggulan 
Islam di atas agama-agama lain akhirnya akan ditegakkan, dan Islam akan men-
jadi agama sebagian besar bangsa-bangsa di dunia. Tak ada Kitab Suci lain yang 
meramalkan kemenangan agama yang bersangkutan dengan kata-kata yang begitu 
meyakinkan. Lihatlah 9:33 dan 61:9.

2324 Asyiddâ adalah jamaknya kata syadîd, artinya kokoh, kuat, sentausa 
dan berarti pula berani, teguh hati (LA, Q, LL). Akar kata syiddat berarti pula ke-
teguhan hati (T). Adapun kata Asyiddâ yang diterjemahkan fierce (tak mengenal 
belas kasih) atau vehement (keras) dalam bahasa Inggris, adalah tidak benar. Kaum 
Muslimin berdiri dengan teguh melawan kaum kafir, tetapi tak pernah memperla-
kukan mereka dengan kasar atau tak mengenal belas kasih.[]
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SURAT 49  
AL-HUJURÂT : KAMAR PRIBADI 

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku, 18 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat 4 yang memerintahkan kaum �uslimin su-
paya jangan memanggil-manggil Nabi Suci dari belakang kamar pribadi. Surat ini 
diturunkan untuk memberi pelajaran sopan-santun dan tata-krama tatkala orang 
mulai berduyun-duyun memeluk Islam, dan kabilah-kabilah Arab berganti-ganti 
mengutus perwakilan mereka ke �adinah. Nabi Suci bukanlah hanya pemimpin 
rohani bagi manusia, melainkan pula beliau seorang Nabi yang memberi petunjuk 
kepada umatnya dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan keagamaan dan 
keduniaan. Beliau bertindak sebagai hakim untuk memutuskan perkara-perkara, 
dan membuat undang-undang bagi mereka; beliau juga bertindak sebagai imam 
dalam shalat untuk bersujud di hadapan Allah, dan beliau juga memimpin umat-Allah, dan beliau juga memimpin umat-, dan beliau juga memimpin umat-
nya dalam pertempuran melawan musuh-musuh yang kuat; oleh karena itu, para 
pemeluk Islam yang baru perlu sekali menghargai waktu-waktu beliau yang amat 
berharga. Surat ini bukan saja mengajarkan cara menghormati kehidupan pribadi 
Nabi Suci, melainkan pula kehidupan pribadi masing-masing orang.

Surat ini diturunkan di �adinah pada tahun 9 Hijriah. Para mufassir dengan 
suara bulat menyetujui bahwa ayat-ayat permulaan, mengungkapkan waktu ber-
kunjungnya perutusan dari Bani Tamim. Sebagimana Surat sebelumnya membi-
carakan kemenangan kaum �uslimin, dan sebagaimana kemenangan itu menda-
tangkan kesenangan, Surat ini mengecam kejahatan-kejahatan yang terdapat da-
lam masyarakat yang sudah maju, yang hidup dalam kesenangan dan kemewahan. 
Ruku’ pertama diawali dengan perintah bagaimana tata-cara yang harus dilakukan 
untuk menghadap Nabi Suci; lalu ruku’ ini diakhiri dengan petunjuk yang harus 
dilakukan oleh kaum �uslimin untuk membuat perdamaian di antara sesama kaum 
�uslimin. Ruku’ kedua mengajarkan kepada kaum �uslimin beberapa tata krama 
dalam masyarakat, dan memerintahkan mereka supaya menjauhkan diri dari keja-
hatan-kejahatan yang menjadi racun bagi masyarakat, dengan menunjukkan bahwa 
persaudaraan dalam Islam bukanlah didasarkan atas martabat suku dan kabilah, 
melainkan didasarkan atas ketulusan dan taqwa. []
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1413Surat  49 �enghormati Nabi Suci

Ruku’ 1  
Mengh�rmati �abi Suci

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului di ha-
dapan Allah dan Utusan-Nya, dan ber-Allah dan Utusan-Nya, dan ber- dan Utusan-Nya, dan ber-
taqwalah kepada Allah. SesungguhnyaAllah. Sesungguhnya. Sesungguhnya 
Allah itu �ang �aha-mendengar, �ang itu �ang �aha-mendengar, �ang 
�aha-mengetahui.2325

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah meninggikan suara kamu 
melebihi Nabi, dan jangan pula berbi-
cara dengan keras kepadanya seperti 
kerasnya pembicaraan sebagian kamu 
kepada sebagian yang lain, agar amal 
kamu tidak menjadi sia-sia, sedangkan 
kamu tak menyadari.2326

Sesungguhnya orang-orang yang 
merendahkan suaranya di hadapan 
Utusan Allah adalah orang-orang yangAllah adalah orang-orang yang adalah orang-orang yang 
hatinya telah diuji oleh Allah untukAllah untuk untuk 
taqwa. �ereka akan mendapat peng-
ampunan dan ganjaran yang besar.

Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil engkau dari belakang ru-

2325 Di hadapan AllahAllah artinya di hadapan perintah-Nya. Seluruh kalimat 
itu berarti ketaatan yang sedalam-dalamnya.

2326  Qur’an bukan saja mengajarkan akhlak tinggi, melainkan mengajar-
kan pula aturan pergaulan dalam masyarakat, karena ajaran Qur’an dimaksud untuk 
segala lapisan manusia. Tatkala orang mulai berduyun-duyun memeluk Islam maka 
aturan semacam itu menjadi amat perlu, dan aturan-aturan itu selalu diperlukan 
oleh orang banyak dalam masyarakat apa pun. Suara keras adalah suaranya orang 
yang sombong atau orang yang sedang marah.

1.
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ang pribadi, kebanyakan mereka tak 
berakal,2327

Dan sekiranya mereka bersabar 
sampai engkau keluar kepada mereka, 
niscaya itu lebih baik bagi mereka. 
Dan Allah itu �ang �aha-pengampun,Allah itu �ang �aha-pengampun, itu �ang �aha-pengampun, 
�ang �aha-pengasih.

Wahai orang-orang yang beriman 
jika seseorang yang tak jujur datang 
kepada kamu dengan membawa be-
rita, periksalah itu dengan teliti, agar 
kamu tak membencanai suatu kaum 
tanpa dimengerti, lalu jadilah kamu 
orang yang menyesal atas apa yang 
kamu lakukan.2328

Dan ketahuilah bahwa di kalangan 
kamu terdapat Utusan Allah. Sekira-Allah. Sekira-. Sekira-
nya ia taat kepada kamu dalam banyak 
perkara, niscaya kamu jatuh dalam 
kesengsaraan; tetapi kepada kamu, 
Allah telah menimbulkan kecintaan telah menimbulkan kecintaan 
kepada iman, dan menampakkan in-
dah (iman) itu dalam hati kamu, dan 
kepada kamu, Ia telah menimbulkan 
benci kepada kekafiran, melanggar 
batas, dan mendurhaka. Demikian itu-

2327 Sebagaimana diterangkan di muka, tatkala orang mulai berduyun-du-
yun memeluk Islam, kebanyakan mereka tak tahu aturan pergaulan, bahkan aturan 
yang sederhana sekalipun, dan mereka memanggil-manggil Nabi Suci dengan suara 
keras selagi beliau berada di dalam. Perbuatan semacam itu dilarang, karena itu 
menunjukkan sikap tak hormat kepada Nabi Suci.

2328 Petunjuk semacam itu tepat sekali jika situasi pertempuran meman-
dang perlu untuk mengambil tindakan yang cepat dan tepat untuk memerangi 
musuh. Tetapi segala sesuatu, sekalipun itu termasuk keperluan perang, harus di-
lakukan dengan sangat hati-hati, sehingga tak merugikan orang-orang yang bukan 
musuh.

5.

6.
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lah orang-orang yang terpimpin pada 
jalan yang benar.

Anugerah dan kenikmatan dari 
Allah. Dan Allah �ang �aha-mengeta-. Dan Allah �ang �aha-mengeta-Allah �ang �aha-mengeta- �ang �aha-mengeta-
hui, �ang �aha-bijaksana.

Dan jika dua golongan dari kaum 
mukmin saling bertengkar, maka da-
maikanlah antara mereka. Lalu jika 
salah satu di antara mereka berbuat 
aniaya terhadap yang lain, perangilah 
yang berbuat aniaya itu, sampai me-
reka kembali kepada perintah Allah.Allah.. 
Lalu jika telah kembali, damaikanlah 
antara dua belah pihak dengan adil, 
dan bertindaklah dengan adil. Sesung-
guhnya Allah mencintai orang orangAllah mencintai orang orang mencintai orang orang 
yang adil.2329

 (Semua) kaum mukmin adalah 
saudara, maka berdamailah di antara 
saudara-saudara kamu; dan bertaq-
walah kepada Allah agar kamu diberiAllah agar kamu diberi agar kamu diberi 
rahmat.

2329 Diriwayatkan bahwa pada waktu ayat ini diturunkan telah terjadi pe-
ristiwa, pertengkaran antara Aus dan Khazraj, yaitu dua kabilah utama, di �adinah. 
Tetapi itu tidaklah berarti ayat ini hanya diterapkan terhadap perkara itu saja. Se-
benamya, ayat ini menyuruh kaum �uslimin supaya jangan bersikap acuh tak acuh 
jika segolongan mereka bertengkar dengan segolongan yang lain. Dalam perkara se-
macam itu, kaum �uslimin harus berusaha keras untuk membuat segala desakan, 
untuk memperbaiki golongan yang bersalah. Adalah menjadi kewajiban tiap-tiap 
orang Islam untuk memelihara persatuan Islam. Sikap acuh tak acuh terhadap fat-
wa kufur, yang dilancarkan oleh para �ullah yang tolol terhadap saudara-saudara 
(kaum �uslimin) sendiri, sangat merugikan sekali bagi persatuan persaudaraan 
Islam, dan jika kaum �uslimin tidak mengangkat suara untuk menentang fatwa itu 
jangan sekali-kali kaum �uslimin mempunyai harapan untuk membuat kemajuan 
dalam mencapai persatuan sejati

8.
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Ruku’ 2  
Mengh�rmati persaudaraan Islam

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah suatu kaum memperolok-
olok kaum yang lain; barangkali (kaum 
lain) itu lebih baik daripada mereka; 
dan jangan pula kaum wanita yang 
satu (memperolok-olok) kaum wanita 
yang lain; barangkali (kaum wanita 
lain) itu lebih baik daripada mereka. 
Dan janganlah mencela orang-orang 
kamu sendiri, dan jangan pula saling 
memanggil dengan nama ejekan. Bu-
ruk sekali nama jelek itu sesudah ber-
iman; dan barangsiapa tak bertobat, 
mereka orang lalim.2330

Wahai orang-orang yang beriman, 
jauhilah sebagian besar dari prasang-
ka; sesungguhnya prasangka dalam 
beberapa hal itu dosa; dan janganlah 
memata-matai, dan jangan pula seba-
gian kamu mengumpat kepada sebagi-
an yang lain. Apakah salah seorang di 
antara kamu suka makan daging sau-
daranya yang telah mati? Kamu pasti 
jijik (makan) itu. Dan bertaqwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah ituAllah, sesungguhnya Allah itu, sesungguhnya Allah ituAllah itu itu 
�ang berulang-ulang (kasih sayang-
Nya), �ang �aha-pengasih.

2330 Ayat ini dan ayat berikutnya membahas kejahatan-kejahatan yang me-
rajalela dalam masyarakat di negara yang sudah maju, yang telah merusak hubungan 
masyarakat sampai batang intinya. Kejahatan itu sebagian besar timbul serempak 
dengan kekayaan, karena jika orang senang hidupnya, mereka hanya memikirkan 
dan mencari-cari kesalahan orang lain, dengan demikian, mereka bukannya saling 
mencintai dan hidup rukun, melainkan saling membenci.

11.

12.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1417Surat  49 �enghormati persaudaraan Islam

Wahai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari pria dan 
wanita, dan membuat kamu suku-suku 
dan kabilah-kabilah, agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ia-Allah ia- ia-
lah yang paling taqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah itu �ang �aha-Allah itu �ang �aha- itu �ang �aha-
mengetahui, �ang �aha-waspada.2331

Penduduk padang pasir berkata: 
Kami beriman. Katakanlah: Kamu be-
lum ber-iman, tetapi berkatalah kamu: 
Kami ber-serah diri; dan iman belum 
masuk dalam hati kamu. Dan jika ka-
mu taat kepada Allah dan Utusan-Nya,Allah dan Utusan-Nya, dan Utusan-Nya, 
Ia tak akan mengurangi amal kamu 
sedikit pun. Sesungguh-nya Allah ituAllah itu itu 
�ang �aha-pengampun, �ang �aha-
pengasih.2332

Sesungguhnya orang-orang muk-
min ialah orang yang beriman kepada 
Allah dan Utusan-Nya, lalu mereka dan Utusan-Nya, lalu mereka 

2331  Ajaran tentang persaudaraan manusia yang dipaparkan di sini dilan-
dasi dengan landasan yang amat luas. �ang dituju di sini bukanlah kaum mukmin 
seperti yang diuraikan dalam dua ayat sebelumnya, melainkan manusia seumum-
nya, yang mereka itu seakan-akan satu keluarga, dan terbaginya mereka menjadi 
bangsa, kabilah dan keluarga, janganlah sekali-kali merenggangkan hubungan 
mereka, melainkan supaya mengenal satu sama lain. Keunggulan seseorang di atas 
orang lain dalam persaudaraan besar ini bukanlah bergantung kepada kebangsaan, 
kekayaan ataupun derajat, melainkan tergantung dari taqwanya atau ketinggian 
akhlaknya.

2332 Di sini kaum �uslimin diperintahkan supaya memperlakukan sesama 
orang dengan ramah dan kelembutan hati, sekalipun belum berpengalaman, mere-
ka belum mendalam betul dalam agama mereka, namun mereka adalah warga dari 
persaudaraan Islam. Iman belum masuk dalam hati mereka, tetapi mereka harus 
diakui sebagai kaum �uslimin. Pada dewasa ini persaudaraan Islam dipecah-belah 
oleh para �ullah yang picik pandangannya, dan dengan alasan ini atau itu, mereka 
melancarkan fatwa kufur kepada kaum �uslimin dari golongan ini atau itu.
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14.

15.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1418 Juz    XXVIAl-Hujarat

tak ragu-ragu, dan mereka berjuang di 
jalan Allah dengan harta mereka danAllah dengan harta mereka dan dengan harta mereka dan 
jiwa mereka. �ereka itulah orang yang 
benar.

Katakan: Apakah kamu akan mem-
beritahukan kepada Allah tentang aga-Allah tentang aga- tentang aga-
ma kamu? Dan Allah mengetahui apaAllah mengetahui apa mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan Allah itu �ang �aha-tahuAllah itu �ang �aha-tahu itu �ang �aha-tahu 
akan segala sesuatu.

�ereka mengira telah memberi 
hutang budi kepada engkau karena 
mereka telah ber-Islam. Katakan: 
Janganlah kamu menganggap aku 
berhutang-budi karena Islam kamu; 
malahan Allahlah yang memberi hu-
tang budi kepada kamu karena telah 
menunjukkan kamu kepada iman, jika 
kamu orang-orang yang benar.

Sesungguhnya Allah mengetahuiAllah mengetahui mengetahui 
apa yang tak kelihatan di langit dan di 
bumi. Dan Allah itu �ang �aha-meli-Allah itu �ang �aha-meli- itu �ang �aha-meli-
hat apa yang kamu kerjakan.

16.

17.
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Surat 50 QÂF  
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 45 ayat)

Nama Surat ini diambil dari huruf permulaan Qâf, untuk menarik perhatian 
akan besarnya kekuasaan Tuhan, dan membahas Hari Kebangkitan, baik Kebang-
kitan rohani di dunia, maupun Kebangkitan yang lebih besar lagi di Akhirat. Ruku’ 
pertama menarik perhatian akan persaksian alam, dan menarik perhatian akan 
pelajaran yang diambil dari alam itu tentang nasib yang dialami oleh umat yang 
sudah-sudah. Ruku’ kedua menerangkan bahwa tiap-tiap perbuatan pasti mempu-
nyai akibat, dan akibat perbuatan itu akan terwujud seterang-terangnya pada hari 
Kiamat. Ruku’ ketiga menerangkan bahwa perbuatan baik dan buruk pasti men-
dapat pembalasan sendiri-sendiri, dan Hari Kebangkitan akan terlaksana, baik di 
dunia maupun di Akhirat. Sebenarnya, di seluruh Surat ini, Hari Keputusan dan 
Hari Kebangkitan di dunia dicampur menjadi satu dengan Hari Keputusan dan Hari 
Kebangkitan di Akhirat.

�ulai Surat ini sampai dengan Surat 56 merupakan tujuh Surat �akkiyah 
yang semuanya diturunkan pada zaman �akkah permulaan, dan semuanya mene-
kankan kepada kemenangan akhir bagi Kebenaran dan kepada jatuhnya Keputusan 
Tuhan dalam waktu dekat.[]
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1420 Juz    XXVIQaf

Ruku’ 1  
Hari Kebangkitan

Dengan nama Allah, �ang �aha-pe-Allah, �ang �aha-pe-, �ang �aha-pe-
murah, �ang �aha-pengasih.

(Allah) �ang �aha-kuasa!Allah) �ang �aha-kuasa!) �ang �aha-kuasa!2333 Demi 
Qur’an yang mulia!2334

�ereka heran bahwa seorang juru 
ingat dari kalangan mereka datang ke-
pada mereka; maka orang-orang kafir 
berkata: Ini sesuatu yang mengheran-
kan!

Apakah jika kita sudah mati dan 
menjadi tanah (kita akan dibangkit-
kan)? Itu adalah pengembalian yang 
jauh.

Sesungguhnya Kami mengetahui 
apa yang bumi mengurangi dari mere-
ka dan di sisi Kami adalah Kitab yang 
memelihara.2335

Tidak, malahan mereka mendus-
takan Kebenaran tatkala itu datang 
kepada mereka, maka jadilah mereka 

2333 Huruf Qâf adalah singkatan nama Tuhan yang Qadir atau Qâdir, arti-
nya Tuhan Yang Maha-kuasa, atau singkatan dari Qiyâmah artinya Hari Kiamat.

2334 Ini adalah pemyataan heran atas kekafiran manusia. Pada zaman per-
mulaan pun Qur’an sudah disebut Kitab. Di sini Qur’an disebut Majîd atau Yang 
Mulia; di tempat lain, Qur’an disebut Karîm atau Yang Dihormati (56:77), dan 
Hakîm atau Yang penuh Hikmah (36:2).

2335 �ang dimaksud apa yang bumi mengurangi ialah tubuh, yakni dari 
tanah kembali ke tanah. Adapun kitab yang memelihara ialah catatan perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia. Akibat-akibat perbuatan, tetap terpelihara seluruh-
nya, dan dari akibat perbuatan itu lahirlah kehidupan baru di Akhirat.

1.

2.

3.

4.

5.
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1421Surat  50 Hari Kebangkitan

dalam keadaan bingung.2336

Apakah mereka tak memandang ke 
langit di atas mereka, bagaimana Kami 
membangun itu dan menghias itu dan 
itu tak mempunyai celah-celah.

Dan bumi, Kami membentangkan 
itu, dan di atasnya Kami letakkan gu-
nung-gunung, dan Kami tumbuhkan 
di sana segala macam yang indah.

Untuk memberi wawasan dan se-
bagai peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (kepada Allah).Allah).).

Dan dari awan, Kami menurunkan 
air yang diberkahi, lalu dengan itu 
Kami menumbuhkan kebun, dan biji-
bijian yang diketam.

Dan pohon kurma yang tinggi yang 
mayangnya bersusun-susun,

Sebagai rezeki bagi para hamba; 
dan dengan (air) itu Kami memberi 
hidup kepada tanah yang mati. Demi-
kianlah kebangkitan.2337

Sebelum mereka, kaum Nuh telah 
mendustakan (Kebenaran); demikian 

2336  Kebingungan itu disebabkan karena mereka menolak Kebenaran. 
�ereka dalam  keadaan bingung tentang julukan apa yang akan diberikan kepada 
Nabi Suci –mula-mula mereka menyebut beliau sebagai orang mimpi, lalu penyair, 
lalu orang gila, lalu tukang sihir, lalu tukang mengada-ada, lalu pembohong dan 
sebagainya.

2337 Khurûj atau Kebangkitan di sini, mencakup dua-duanya, yaitu Ke-
bangkitan Rohani bagi orang yang mati rohaninya di dunia, dan mencakup Kebang-
kitan Besar di Akhirat.
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pula para penghuni Ar-Rass dan Tsa-
mud,

Dan ‘Ad dan Fir’aun dan saudara-
saudara Luth,

Dan para penghuni belukar dan 
kaum Tubba’.2337a Semuanya men-
dustakan Utusan, maka ancaman-Ku 
menjadi kenyataan.

Lalu apakah Kami menjadi lelah 
karena ciptaan yang awal? Tidak, ma-
lahan mereka dalam keragu-raguan 
tentang ciptaan yang baru.2338

Ruku’ 2  
Hari Kebangkitan

Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia, dan Kami 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
jiwanya, dan Kami lebih dekat kepada-
nya daripada urat lehernya.

Tatkala dua juru terima menerima 
dari sebelah kanan dan dari sebelah 
kiri sambil duduk.

Tiada ia mengucapkan suatu per-
kataan, melainkan di sebelahnya su-

2337a Apa yang dimaksud penghuni Ar-Rass, lihatlah tafsir nomor 1786; 
penghuni belukar, lihat tafsir nomor 1347; kaum Tubba’, lihat tafsir nomor 2274. 

2338 Artinya ialah bahwa kekuatan Allah tidaklah berkurang dalam men-Allah tidaklah berkurang dalam men- tidaklah berkurang dalam men-
ciptakan generasi yang sudah-sudah, sehingga mereka tidak ragu-ragu tentang ke-
kuatan Allah untuk menciptakan generasi baru. Atau, yang dimaksud ciptaan yangAllah untuk menciptakan generasi baru. Atau, yang dimaksud ciptaan yang untuk menciptakan generasi baru. Atau, yang dimaksud ciptaan yang 
pertama ialah terciptanya jasmani manusia, dan ciptaan yang kedua ialah tercipta-
nya rohani manusia.
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dah siap seorang yang mengawasi.2339

Dan sekarat kematian telah datang 
dengan benar; itulah apa yang engkau 
ingin menyingkirinya.

Dan terompet ditiup. Itulah hari 
ancaman.

Dan tiap-tiap jiwa datang dengan 
disertai seorang pengemudi dan seo-
rang saksi.2340

Sesungguhnya engkau telah mela-
laikan ini, tetapi kini Kami membuka 
tabir engkau dari engkau, maka pada 
hari ini penglihatan dikau menjadi 
tajam.2341

Dan kawannya berkata: Inilah apa 
yang telah tersedia di hadapanku.2341a

Lemparkanlah ke dalam Neraka 
setiap orang yang tidak berterima ka-

2339  Tiga ayat ini memberi kesan kepada manusia bahwa semua perbuatan 
dan ucapannya akan mempunyai buah; tak ada ucapan atau perbuatan yang sia-sia. 
Yamîn atau sebelah kanan menggambarkan kebaikan dan Syimâl atau sebelah kiri 
menggambarkan keburukan (T).

2340 Pengemudi artinya pendorong ke arah kejahatan, dan saksi artinya 
penyeru kepada Kebenaran.

2341  Ayat ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa akibat perbuatan 
jahat yang tak kelihatan oleh mata di dunia, akan nampak dengan jelas sesudah 
ia meninggal. Inilah arti penglihatan menjadi tajam, sehingga manusia akan da-
pat melihat apa yang tak dapat dilihat. Itulah yang disebut Neraka menurut ajaran 
Qur’an, yaitu akibat perbuatan jahat yang tak kelihatan, akan berubah menjadi Ne-
raka, setelah itu ditampakkan kepadanya.

2341a �ang dimaksud qarîn atau kawan ialah kawan yang jahat atau setan, 
yang bisikannya menyebabkan manusia berbuat jahat. Apa yang telah tersedia, ialah 
catatan perbuatan jahatnya, yang pada hari Kiamat akan tampak dalam perwujudan 
yang dapat diraba oleh yang bersangkutan.
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sih, memberontak.2342

Orang yang melarang perbuatan 
baik, melebihi batas, ragu-ragu.

Orang yang menyekutukan tuhan 
lain dengan Allah, maka lemparlah diaAllah, maka lemparlah dia, maka lemparlah dia 
ke dalam siksaan yang dahsyat.

Kawannya berkata: Tuhan kami, 
aku tak menyebabkan dia membe-
rontak, tetapi dia sendiri yang berada 
dalam kesesatan yang jauh.

Ia berkata: Janganlah bertengkar 
di hadapan-Ku, dan sesungguhnya Aku 
telah memberi peringatan sebelumnya 
kepada kamu.

Firman-Ku tak dapat diubah, dan 
Aku tidaklah berbuat lalim terhadap 
para hamba.

Ruku’ 3  
Hari Kebangkitan

Pada hari tatkala Kami berkata 
kepada Neraka: Apakah engkau sudah 
penuh? Dan (Neraka) berkata: Apakah 
ada tambahan lagi?2342a

2342 Bentuk tatsniyah (ganda) yang digunakan dalam kata alqiya itu dise-
babkan karena yang dibicarakan berjumlah dua, yaitu pengemudi dan saksi seperti 
yang tercantum dalam ayat 21; atau digunakannya bentuk tatsniyah itu hanya untuk 
memberi tekanan kepada suatu perintah, seakan-akan perintah itu diulang (Kf).

2342a Ini adalah kalam ibarat. Bangsa-bangsa silih berganti menjalankan 
perbuatan jahat tanpa mengambil pelajaran dari nasib yang dialami oleh bangsa 
yang sudah-sudah. Ini juga menyatakan keinginan manusia untuk memperoleh 
kekayaan dan kesenangan materi dengan keserakahannya.
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Dan Surga didekatkan kepada 
orang-orang yang bertaqwa �� tak ja-
uh.2342b

Inilah yang dijanjikan kepada ka-
mu, setiap orang yang kembali (kepada 
Allah), menjaga (batas-batas).), menjaga (batas-batas).

Orang yang takut kepada Tuhan 
�ang �aha-pemurah dengan diam-
diam, dan datang dengan hati tobat.

�asuklah dalam perdamaian. Itu-
lah hari yang kekal.

Di sana mereka akan memperoleh 
apa yang mereka inginkan, dan di ha-
dapan Kami ada tambahan lagi.2343

Dan berapa banyak generasi sebe-
lumnya yang telah Kami binasakan, 
yang mereka itu lebih kuat kekuatan-
nya dari-pada mereka, maka mereka 
berjalan hilir-mudik di daerah-daerah. 
Adakah tempat pengungsian?

Sesungguhnya dalam itu adalah 
peringatan bagi siapa saja yang mem-
punyai hati, atau mau mendengarkan, 
dan ia adalah saksi.

2342b Jika orang menggunakan penglihatan batinnya, niscaya ia dapat me-
lihat bahwa menjauhkan diri dari kejahatan dan berbuat kebaikan akan membawa 
dia semakin dekat kepada kebahagiaan sejati, yang dalam ayat ini digambarkan 
Surga semasa ia masih hidup di sini. 

2343 Ini untuk menunjukkan bahwa perbuatan baik akan memberikan ke-
pada manusia segala apa yang ia inginkan. Tetapi oleh karena keinginan manusia 
itu terbatas, manusia diberitahu bahwa Allah akan memberikan kepadanya lebihAllah akan memberikan kepadanya lebih akan memberikan kepadanya lebih 
banyak lagi daripada apa yang ia inginkan. Hal ini dijelaskan oleh sebagian mufassir 
dalam arti melihat Tuhan, yang ini merupakan kenikmatan yang terbesar dalam 
kehidupan berikutnya.
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Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya dalam enam 
masa, dan Kami tak terkena lelah.2343a

�aka bersabarlah tentang apa yang 
mereka ucapkan, dan mahasucikan 
dengan memuji Tuhan dikau sebelum 
matahari terbit dan sebelum matahari 
terbenam.

Dan pada sebagian malam, ma-
hasuci-kanlah Dia, dan sesudah sujud
.2343b

Dan dengarkanlah pada hari tat-
kala seorang penyeru menyeru dari 
tempat yang dekat.

Pada hari tatkala mereka mende-
ngar teriakan dengan benar. Itulah 
hari keluar2343c

Sesungguhnya Kami memberi hi-
dup dan menyebabkan mati, dan kepa-
da Kami akhir tempat kembali.

2343a Bibel menerangkan: “Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyele-Allah pada hari ketujuh telah menyele- pada hari ketujuh telah menyele-
saikan pekerjaan yang dibuatNya itu, berhentilah Ia pada hari ketujuh dari segala 
pekerjaan yang telah dibuatNya itu” (Kitab Kejadian 2:2). Perbuatan mengambil 
istirahat itu diterapkan terhadap orang yang mengalami kelelahan; oleh sebab itu 
Qur’an tak membenarkan pengertian semacam itu sehubungan dengan Allah �angAllah �ang �ang 
tak memerlukan istirahat; oleh sebab itu Qur’an berfirman: “Dan Kami tak terkena 
lelah”. Adapun tentang terciptanya langit dan bumi dalam enam masa, lihatlah taf-
sir nomor 894a

2343b Di sini sujud berarti shalat. Adapun yang dimaksud ialah orang ja-
nganlah merasa lelah dalam memahasucikan Allah. Secara keseluruhan, shalat ada-Allah. Secara keseluruhan, shalat ada-. Secara keseluruhan, shalat ada-
lah memaha-sucikan Allah, tetapi sesudah shalat, hendaklah orang jangan berhentiAllah, tetapi sesudah shalat, hendaklah orang jangan berhenti, tetapi sesudah shalat, hendaklah orang jangan berhenti 
memahasucikan Allah.Allah..

2343c Lihat halaman berikutnya
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Pada hari tatkala bumi terbelah di 
bawah mereka, mereka pergi terburu-
buru. Itu pengumpulan yang mudah 
bagi Kami.

Kami mengetahui sebaik-baiknya 
apa yang mereka ucapkan, dan engkau 
bukanlah orang yang harus memaksa 
mereka. �aka berilah peringatan de-
ngan Qur’an kepada orang yang takut 
akan ancaman-Ku.2343d

2343c �ang dimaksud munâd atau seorang penyeru ialah Nabi Suci, lihatlah 
3:192, yang menerangkan dengan jelas bahwa Nabi Suci adalah penyeru: “Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah mendengar seruan seorang Penyeru yang menyeru 
kepada iman, serunya: Berimanlah kepada Tuhan kamu”. �ula-mula seruan itu 
adalah seruan yang jauh, tetapi sebagaimana diterangkan dalam ayat sebelum ini, 
seruan itu akhirnya dilakukan dari tempat yang dekat, sehingga orang-orang akan 
mendengarkan seruan itu dengan benar, sebagaimana diterangkan dalam ayat ini. 
Hendaklah dicatat bahwa Kebangkitan Rohani yang dilaksanakan oleh Nabi Suci di 
dunia itu di seluruh Surat ini diterangkan bersama dengan Hari Kebangkitan besar 
di Akhirat.

2343d Kalimat engkau bukanlah orang yang harus memaksa mereka ini 
mengisyaratkan seterang-terangnya kepada kebangkitan rohani, yang Nabi Suci 
ingin melihat secepat mungkin. Beliau diberitahu bahwa beliau akan melihat dihi-
dupkannya orang yang sudah mati. Tetapi beliau tak dapat memaksa orang-orang 
untuk menerima Kebenaran itu. Bumi terbelah yang disebutkan dalam ayat sebe-
lumnya, dan kepergian mereka terburu-buru kepada kehidupan rohani, dan pe-
ngumpulan mereka dalam Islam, semuanya terjadi pada zaman Nabi Suci, dan akan 
terjadi sekali lagi dalam waktu dekat. Hendaklah diingat bahwa hari Kebangkitan 
Rohani ini tidaklah berarti tak akan ada Hari Kebangkitan sesudah mati. Sebaliknya, 
Hari Kebangkitan Rohani itu membuktikan akan adanya Hari Kebangkitan yang 
besar, dan itulah sebabnya mengapa dua macam Hari Kebangkitan itu disebutkan 
dengan kata-kata yang sama.[]
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SURAT 51  
ADZ-DZÂRIYÂT : YANG MEMENCARKAN  
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 60 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat pertama yang menyebutkan Orang yang me-
mencarkan atau menaburkan Kebenaran. Ruku’ pertama menarik perhatian akan 
perkembangan Kebenaran yang berlangsung sedikit demi sedikit, yang mendapat 
kemajuan setiap hari; demikian pula, ruku’ ini memberi tekanan terhadap keyakin-
an tentang hari keputusan bagi orang-orang yang menolak Kebenaran. Ruku’ ke-
dua diawali dengan pemberitahuan kepada Nabi Ibrahim tentang lahirnya seorang 
putera, yang ia sebenarnya membantu lahirnya umat baru yang terdiri dari orang-
orang yang tulus; selanjutnya ruku’ ini membahas nasib umat-umat sebelumnya 
yang dijatuhi hukuman karena perbuatan jahat mereka. Ruku’ ketiga setelah meng-
anjurkan supaya mencari perlindungan kepada �llah, lalu memperingatkan para�llah, lalu memperingatkan para, lalu memperingatkan para 
musuh bahwa kejayaan mereka akan segera berakhir, dan mereka akan dijatuhi 
hukuman. Surat ini adalah Surat Makkiyah zaman permulaan.[]
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1429Surat  51 Kepalsuan dijatuhi hukuman

Ruku’ 1  
Kepalsuan dijatuhi hukuman

Dengan nama �llah �ang Maha-pemu-�llah �ang Maha-pemu- �ang Maha-pemu-
rah, �ang Maha-pengasih.

Demi yang memencarkan dengan 
merata! 

Dan demi yang mengandung be-
ban!

Dan demi yang lari dengan mudah!

Dan demi yang membagi-bagikan 
Urusan! 

Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepada kamu adalah benar.

Dan sesungguhnya Keputusan itu 
akan terjadi.2344

2344 Empat ayat permulaan Surat ini diawali dengan apa yang biasanya 
disebut sumpah, sekedar untuk menarik perhatian pada suatu fakta; lihatlah tafsir 
nomor 2099; sedangkan dua ayat berikutnya menerangkan kesimpulan yang dituju 
oleh fakta tersebut. Pada umumnya orang menganggap bahwa yang dimaksud “yang 
memencarkan” ialah angin yang menerbangkan debu sebelum datangnya awan; 
yang dimaksud “yang mengandung beban” ialah awan yang mengandung hujan; 
yang dimaksud “yang lari dengan mudah” ialah angin yang mengangkut awan; yang 
dimaksud “yang membagi-bagi” ialah angin yang membagi hujan. Dalam gambaran 
ini hendaklah orang menarik perhatian akan adanya peraturan yang sama di alam 
rohani, yang dengan peraturan itu Kebenaran akan berkembang secara berangsur-
angsur. Tahap pertama, benih Kebenaran dipencarkan secara merata. Tahap kedua, 
mengandung beban atau menjadi penuh dengan Kebenaran. Tahap ketiga, keingin-
an yang kuat untuk menerima Kebenaran, yang membuat orang lari dengan mudah 
untuk menerima itu. Tahap keempat, membagi-bagikan Kebenaran kepada orang 
lain. 

Tetapi dapat pula ayat-ayat itu menarik perhatian akan adanya fakta yang 
lebih jelas lagi, yaitu dipencarkannya Kebenaran yang merata oleh Nabi Suci dan 
para pengikut beliau yang setia, yang menyebabkan sebagian mereka mengandung 
beban seakan-akan mereka penuh berisi Kebenaran. Tetapi mereka tidaklah merasa 
puas dengan menerima saja; mereka pergi ke sana ke mari untuk menyampaikan 
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Demi langit yang penuh dengan ja-
lan.2345

Sesungguhnya kamu orang yang 
mempunyai pendapat yang berbeda-
beda.

Dipalingkan daripadanya siapa saja 
yang dipalingkan.2346

Terkutuklah orang-orang yang 
dusta.

 (�aitu) orang yang ada dalam ju-
rang yang dalam, alpa.

Mereka bertanya: Bilamanakah 
Hari Kiamat?

 (�aitu) pada hari tatkala mereka 
diuji dalam Neraka.

Rasakanlah penindasan kamu! Ini-
lah apa yang kamu gesa-gesakan.2348

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa ada di Taman dan pancuran.

Kebenaran dan Cahaya yang telah mereka terima kepada orang lain. Dengan adanya 
golongan yang bekerja dalam Perkara Kebenaran itulah terdapat tanda bukti yang 
terang bahwa Kemenangan Islam akan segera terwujud di negeri mana saja.

2345 Uraian tentang langit yang digambarkan penuh dengan jalan, cocok 
sekali dengan ilmu pengetahuan yang sudah tentu tak dikenal oleh dunia 1300 
tahun yang lalu. Jalan di langit adalah orbit berbagai Planet, dan jalan dari bin-
tang-bintang itu sendiri; bandingkanlah dengan 36:40 yang menerangkan bahwa 
“semuanya mengapung di atas garis edarnya”.

2346 Hanya orang yang memalingkan diri dari Kebenaran sajalah yang 
dipalingkan daripadanya.

2348 Kata fitnah yang diartikan penindasan, lihatlah tafsir nomor 241. Me-
rasakan penindasan artinya mendapat siksaan karena penindasan yang mereka 
lakukan terhadap kaum Muslimin.
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Mereka mengambil apa yang dibe-
rikan kepada mereka oleh Tuhan mere-
ka. Sesungguhnya mereka sebelumnya 
adalah orang yang berbuat baik.

Mereka menggunakan waktu se-
dikit untuk tidur pada waktu malam 
hari.

Dan pada pagi hari mereka mohon 
perlindungan Tuhan.

Dan dalam harta mereka ada se-
bagian yang menjadi hak orang minta-
minta dan orang yang tak mempunyai 
apa-apa.2349

Dan dalam bumi adalah tanda 
bukti bagi orang yang yakin,

Dan dalam diri kamu sendiri. �pa-
kah kamu tak melihat?2350

Dan di langit adalah rezeki kamu 
dan apa yang dijanjikan kepada ka-
mu.2351

Maka demi Tuhannya langit dan 
bumi, sesungguhnya itu Kebenaran, 

2349  Kata mahrûm oleh sebagian mufassir diartikan orang miskin yang 
tak suka minta-minta, dan oleh mufassir lain lagi diartikan yang tak dapat bicara, 
seperti anjing atau kucing (LL). Hendaklah diingat bahwa di sini orang miskin di-
katakan mempunyai bagian dalam hartanya orang kaya. Negara diwajibkan meng-
ambil bagian itu dan diserahkan kepada orang miskin. Tetapi itu hanya sebagian, 
bukan seluruhnya.

2350  Mereka dapat melihat tanda bukti bahwa Kebenaran semakin mem-
peroleh tempat.

2351 Apa yang dijanjikan kepada kamu dapat diartikan rezeki rohani un-
tuk membedakan rezeki jasmani. �tau dapat pula mengisyaratkan Hari Keputusan, 
yang mereka berulangkali diperingatkan.
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seperti apa yang kamu ucapkan.2352

Ruku’ 2  
Nasib umat yang sudah-sudah

�pakah riwayat tamu Ibrahim 
yang terhormat sudah sampai kepada 
engkau?2352a

Tatkala mereka datang kepadanya, 
mereka berkata: Salam! Ia (Ibrahim) 
berkata: Salam! orang-orang asing!

Lalu ia berpaling kepada keluarga-
nya, dan ia membawa (panggang) anak 
sapi yang gemuk.

Maka ia menaruh itu di depan 
mereka. Ia berkata: �pakah kamu tak 
mau makan?

Maka ia mengandung perasaan ta-
kut terhadap mereka. Mereka berkata: 
Jangan takut. Dan mereka memberi 
kabar baik kepadanya tentang anak 
laki-laki yang berilmu.

Maka muncullah istrinya dalam 
duka-cita, dan ia menampar mukanya 
dan berkata: Seorang nenek mandul.

Mereka berkata: Demikianlah ber-
firman Tuhan dikau: Sesungguhnya 

2352 Hendaklah dicatat adanya derajat keyakinan yang tinggi, kepercayaan 
yang teguh pada zaman permulaan, tentang kemenangan akhir Kebenaran. Seba-
gaimana manusia berkomunikasi satu sama lain adalah suatu realita, demikian pula 
firman ���ah ke�ada manusia��llah kepada manusia. kepada manusia.

2352a Lihatlah tafsir nomor 1187 dan 1188. 
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Dia itu �ang Maha-bijaksana, �ang 
Maha-mengetahui.

JUZ XXVII

Ia berkata: �pakah keperluan ka-
mu wahai para Utusan?

Mereka berkata: Sesungguhnya ka-
mi diutus kepada kaum yarg berdosa.

�gar kami kirimkan kepada mere-
ka batu-batu dari tanah liat.

�ang diberi tanda dari Tuhan di-
kau untuk orang-orang yang melebihi 
batas2352b

Lalu Kami keluarkan orang-orang 
yang ada di sana dari golongan kaum 
mukmin.

Dan tiada Kami temukan di sana 
selain (satu) rumah di antara kaum 
Muslimin.2352c

Dan di sana Kami tinggalkan satu 
tanda bukti bagi mereka yang takut 
akan siksaan yang pedih.

Dan (tanda bukti lagi) pada Musa, 
tatkala Kami mengutus dia kepada 
Fir’aun dengan kekuasaan yang terang.

2352b Uraian tentang siksaan yang dijatuhkan kepada kaum Luth, lihatlah 
tafsir nomor 918. batu-batu diberi tanda, artinya batu-batu ditujukan untuk mere-
ka.

2352c Diriwayatkan bahwa rumah itu adalah rumah Nabi Luth sendiri. 
Muslim ialah orang yang berserah diri kepada �llah, dan dalam arti ini, semua Nabi�llah, dan dalam arti ini, semua Nabi, dan dalam arti ini, semua Nabi 
dan para pengikut mereka yang tulus adalah kaum Muslimin.
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Tetapi ia (Fir’aun) berpaling kare-
na kekuatannya, dan Ia berkata: Tu-
kang sihir atau orang gila.

Maka ia dan pasukannya Kami 
tangkap dan mereka Kami lempar ke 
laut, dan ia orang yang tercela.

Dan (tanda bukti lagi) bagi kaum 
‘�d, tatkala Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan.

Tak ada sesuatu yang tertinggal 
yang (angin) itu menimpanya, mela-
inkan (angin) itu membuatnya seperti 
abu.

Dan (tanda bukti lain) pada kaum 
Tsamud, tatkala dikatakan kepada 
mereka: Bersenang-senanglah untuk 
sementara waktu.

Tetapi mereka mendurhaka terha-
dap perintah Tuhannya, maka siksaan 
menimpa mereka, sedangkan mereka 
melihat.2352d

Maka mereka tak mampu berdiri, 
dan mereka tak dapat pula membela 
diri.

Dan pula kaum Nuh dahulu. Se-
sungguhnya mereka kaum yang fasik.

2352d Lihatlah tafsir nomor 915. Siksaan itu berupa gempa bumi.
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Ruku’ 3  
Hari Keputusan itu pasti

Dan langit, Kami meninggikan itu 
dengan kekuatan, dan sesungguhnya 
Kami �ang Maha-meluaskan.

Dan bumi, Kami membentangkan 
itu. �langkah baiknya Kami menyiap-
kan itu.

Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasang, agar kamu suka 
memperhatikan.

Maka berlarilah kepada �llah. Se-�llah. Se-. Se-
sungguhnya aku juru ingat yang terang 
dari Dia kepada kamu.

Dan janganlah membuat tuhan-
tuhan lain di samping �llah. Sesung-�llah. Sesung-. Sesung-
guhnya aku juru ingat yang terang dari 
Dia kepada kamu.

Demikianlah tiada datang seorang 
Utusan kepada orang-orang sebelum 
mereka, melainkan mereka berkata: 
Tukang sihir atau orang gila.

�pakah mereka saling memberi 
wasiat tentang itu? Tidak, malahan 
mereka kaum yang mendurhaka.

Maka berpalinglah dari mereka, 
karena engkau tidaklah tercela.2353

2353 �ang dimaksud berpaling dari mereka ialah tak menghiraukan caci-
maki mereka dan menganggap sepi penghinaan mereka. Hal ini lebih dijelaskan 
oleh kata-kata berikutnya, yang memberi perintah kepada Nabi Suci supaya mene-
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Berilah peringatan, karena per-
ingatan itu menguntungkan kaum 
mukmin.

Dan tiada �ku menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mengabdi 
kepada-Ku.

�ku tak menghendaki pemberi-
an rezeki dari mereka, dan �ku tak 
menghendaki mereka memberi makan 
kepada-Ku.

Sesungguhnya �llah �ang membe-�llah �ang membe- �ang membe-
ri rezeki, Tuhannya Kekuasaan �ang 
Kuat.

Sesungguhnya orang-orang yang 
lalim adalah seperti nasib kawan-ka-
wan mereka, maka janganlah mereka 
minta kepada-Ku supaya memperce-
pat itu.

Maka celaka sekali bagi orang-
orang kafir, disebabkan hari yang di-
janjikan kepada mereka.

ruskan tugasnya memberi peringatan, karena tak sedikit orang yang mau beriman, 
dan mereka mendapat keuntungan dari peringatan itu.[]
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SURAT 52   
ATH-THÛR : GUNUNG 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku, 49 ayat)

Nama Surat ini diambil dari ayat pertama; dengan disebutkannya Ath-Thûr 
atau Gunung, menunjukkan adanya persamaan antara Nabi Suci dan Nabi Musa. 
Sebagaimana Nabi Musa menerima panggilan di Gunung Sinai, Nabi Muhammad 
pun menerima panggilan di gunung, di Gua Hira’. Persamaan itu dilanjutkan lagi 
dalam ayat-ayat permulaan berikutnya yang menyebutkan Kitab yang berisi pe-
tunjuk bagi masing-masing pihak, dan menyebutkan Rumah yang dikunjungi oleh 
masing-masing umat. Oleh karena itu, siksaan akan menimpa musuh-musuh Nabi 
Suci, sebagaimana itu telah menimpa musuh-musuh Nabi Musa. Ruku’ pertama, di 
samping menyebutkan siksaan yang menimpa orang-orang jahat, juga menyebutkan 
ganjaran yang dianugerahkan kepada orang-orang mukmin. Ruku’ kedua melanjut-
kan pokok acara tentang siksaan yang menimpa para musuh, dan menjelang akhir 
ruku’ diisyaratkan seterang-terangnya bahwa para musuh akan mendapat siksaan 
di dunia ini pula. 

Surat ini termasuk golongan Surat Makkiyah zaman permulaan.[]
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Ruku’ 1  
Sukses kaum mukmin

Dengan nama �llah �ang Maha-pemu-�llah �ang Maha-pemu- �ang Maha-pemu-
rah, �ang Maha-pengasih.

Demi Gunung!

Dan demi Kitab yang ditulis,

Dalam kertas-kulit yang tak dilipat!

Dan demi Rumah yang ramai di-
kunjungi! 

Dan demi langit-langit yang diting-
gikan!

Dan demi lautan yang pasang naik!

Sesungguhnya siksaan Tuhan dikau 
pasti terjadi.2354

2354  Enam ayat pertama menarik perhatian adanya fakta tentang persama-
an Wahyu yang diterima oleh Nabi Musa dan Nabi Muhammad saw. Dalam hal Nabi 
Musa, gunung yang dimaksud ialah Gunung Sinai, dan dalam hal Nabi Muhammad, 
gunung yang dimaksud ialah Gunung Hira’; sedangkan Kitab berarti kitab Taurat 
bagi Nabi Musa, dan Qur’an bagi Nabi Muhammad; adapun yang dimaksud Rumah 
yang ramai dikunjungi dan langit-langit yang ditinggikan bagi Nabi Musa ialah 
Tabernakel (bangsal tempat berdoa) yang didirikan oleh Nabi Musa untuk Bangsa 
Israil sebagai tempat yang suci untuk beribadah dan untuk menyajikan kurban, 
sedangkan bagi Nabi Muhammad ialah Rumah Suci di Makkah, yang menjadi pu-
satnya kaum Muslimin dari segala bangsa, dan semua negeri, dan segala zaman, dan 
tempat mereka menjalankan korban. �dapun lautan pasang-naik menggambarkan 
lautan yang menenggelamkan Fir’aun dan pasukannya, sedangkan para musuh Nabi 
Suci dikatakan oleh ayat berikutnya bahwa siksaan Tuhan pasti menimpa mereka di 
daratan seperti telah menimpa para musuh Nabi Musa di lautan yang pasang naik. 
Tetapi hendaklah diingat bahwa kata bahr mengandung arti lautan dan daratan, 
dan kata bahr dalam arti semacam itu tercantum dalam Hadits Nabi, dan ditafsir-
kan dalam arti kota dan negeri (N). Seluruh ayat menarik perhatian akan adanya 
persaman tentang Wahyu yang diterima oleh Nabi Musa dan Nabi Muhammad, dan 
memberi �eringatan ke�ada kaum kafir bahwa kekuatan mereka akan dimusnahkan 
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Tak ada orang yang dapat menghin-
darkan itu.

Pada hari tatkala langit dalam ke-
adaan huru-hara,

Dan gunung-gunung berlalu, ber-
lari kencang.2355

Maka pada hari itu celaka sekali 
bagi mereka yang mendustakan.

�ang bermain-main dengan cakap 
kosong. 

Pada hari tatkala mereka ditarik ke 
Neraka dengan paksa.

Inilah Neraka, yang kamu men-
dustakan itu.

�pakah ini sihir, atau apakah ka-
mu tak melihat?

Masuklah ke dalam, lalu rasakan-
lah dengan sabar atau tidak sabar, itu 
sama bagi kamu. Kamu hanya diberi 
pembalasan bagi apa yang kamu ker-
jakan.

seperti halnya kekuatan Raja Fir’aun. Sekali lagi di sini terdapat persamaan antara 
Nabi Muhammad dan Nabi Musa yang disebutkan dalam Wahyu yang diturunkan 
pada zaman permulaan.

2355 Perubahan besar yang dilaksanakan oleh Nabi Suci, dikikis-habisnya 
Orde Lama yang penuh dengan takhayul, kebodohan dan kejahatan, dan diganti 
dengan Orde Baru yang penuh cahaya, ilmu pengetahuan dan ketulusan, ditum-
bangkannya generasi yang jahat, dan diantarkannya ke pintu gerbang zaman baru, 
digambarkan di sini sebagai huru-hara langit dan berlalunya gunung-gunung; 
lihatlah tafsir nomor 1604.
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Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa ada dalam Taman dan Ke-
nikmatan.

Mereka bersuka-cita karena apa 
yang diberikan kepada mereka oleh 
Tuhan mereka; dan Tuhan mereka 
menyelamatkan mereka dari siksaan 
�pi yang menghanguskan.

Makan dan minumlah dengan 
senang karena apa yang telah kamu 
lakukan.

Mereka bersandar di atas takhta 
berjajar-jajar, dan Kami menjodoh-
kan mereka dengan yang suci, yang 
indah.2356

2356 Kata hûr tercantum empat kali dalam Qur’an; pada dua tempat, yaitu 
di sini dan dalam 44:54; bentuk kalimat yang diambil ialah zawwajnâhum bi hûrin 
‘în; dan dalam 55:72 dan 56:22, tak disebutkan kata tazwij. Kalimat zawwajtuhu 
imra’atan (bentuk transitif ganda tanpa partikel), berarti aku mengawinkan dia 
dengan seorang wanita (LL), sedangkan kalimat zawwajsyai’an bi syai’in (bentuk 
transitif ganda dengan partikel bi) berarti ia menjodohkan sesuatu dengan sesuatu, 
atau mempersatukan sesuatu dengan sesuatu seperti temannya atau sesamanya 
(LL). Dengan mengutip 44:54 dan 52:20, LL menambahkan keterangan: “�ang 
dimaksud bukanlah tazwij seperti dikenal oleh umum (yaitu perkawinan), karena 
di Surga tak ada tazwij semacam itu.” Bersamaan dengan itu, LL mengutip 81:7 
yang berbunyi: wa idzan-nufusu zuwwijat, yang artinya dan tatkala jiwa-jiwa dijo-
dohkan, atau disepasangkan atau dipersatukan dengan kawannya, atau menurut 
sebagian ulama, “tatkala masing-masing aliran atau golongan dipersatukan dengan 
mereka yang mengikutinya” (LL).

�dapun kata hûr adalah jamaknya kata ahwar (diterapkan pada pria), dan 
jamaknya kata haura’ (diterapkan terhadap wanita), artinya orang yang matanya 
mempunyai ciri khas yang disebut hawar, yang artinya putih bersih pada bagian 
yang putih, dan hitam pekat pada bagian yang hitam dari mata itu. Kata ahwar 
(bentuk tunggalnya kata hûr) berarti pula pikiran yang suci atau bersih (LL). �da-
pun kata ‘în adalah jamaknya kata ‘ayan (artinya pria yang lebar matanya), dan 
jamaknya kata ‘aina’ (artinya wanita yang matanya indah dan lebar). Kata ‘aina’ 
berarti pula perkataan atau ucapan yang baik dan indah (LL). Hendaklah diingat 
bahwa putih bersih adalah lambang kesucian yang sempurna dan tidak bernoda. 
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�dapun orang-orang yang beriman 

Oleh sebab itu, kata hûr dan ‘în itu sebenarnya berarti kesucian dan keindahan, 
itulah sebabnya mengapa kata hûrin ‘în tidak kami terjemahkan orang yang putih 
matanya dan lebar matanya, melainkan kami terjemahkan orang yang suci dan in-
dah, karena arti ini lebih selaras dengan arti yang sebenarnya.

Untuk mengerti arti kata hûr dan ‘în yang sebenar-benarnya, hendaklah 
orang suka memperhatikan dua hal. Pertama ialah bahwa Surga itu tempatnya ka-
um mukmin wanita mau�un �ria; O�eh sebab itu, Qur’an aca�ka�i berfirman bahwa 
kaum mukmin ada di Surga dengan isteri mereka; lihatlah misalnya 36:56 yang 
menerangkan bahwa kaum mukmin duduk di atas takhta dengan isteri mereka, 
dan 13:23 dan 40:8 menerangkan bahwa kaum mukmin ada dalam Surga bersama 
isteri dan anak-anak mereka. Kedua ialah, kenikmatan Surga sama-sama diberikan 
kepada kaum mukmin wanita maupun kaum mukmin pria; dalam hal ini tak ada 
perbedaan sedikit pun bagi kedua belah pihak. Lalu soalnya, apakah yang dimaksud 
dengan hûrin ‘în di sini. Dalam tafsir nomor 2110 telah diterangkan bahwa Qur’an 
tak membicarakan berlangsungnya hubungan suami isteri di �khirat dalam arti 
fisik� Se�ain itu, di berbagai tem�at da�am Qur’an te�ah ditunjukkan bahwa di ma-
na Qur’an membicarakan kenikmatan Surga, kenikmatan ini tiada lain hanyalah 
perwujudan dari kenikmatan rohani, yang dinikmati pula oleh orang-orang yang 
berbuat kebaikan di dunia. Taman, pohon yang rindang, sungai, susu, madu, buah-
buahan dan masih banyak lagi, adalah kenikmatan yang menurut Qur’an akan di-
jumpai di Surga, akan tetapi semua itu bukanlah barang-barang seperti di dunia; hal 
ini telah berkali-kali diterangkan dalam tafsir ini; Hadits Nabi yang telah kami kutip 
lebih menjelaskan lagi, bahwa kenikmatan Surga bukanlah barang-barang seperti 
di dunia ini� Diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “���ah berfirman: �ku te�ah���ah berfirman: �ku te�ah berfirman: �ku te�ah 
menyiapkan bagi hamba-Ku yang tulus, apa yang mata belum pernah melihatnya 
dan telinga belum pernah mendengarnya, dan yang belum pernah terlintas dalam 
hati seseorang (B. 59:8). Qur’an yang menerangkan kenikmatan itu dengan kata-
kata yang sama: “Tiada jiwa mengetahui apa yang tersembunyi bagi mereka tentang 
sesuatu yang menyegarkan mata” (37:12). Pernyataan yang terang ini tak memerlu-
kan komentar, dan pernyataan ini tak ragu lagi menguatkan bahwa kenikmatan apa 
saja yang terdapat di Surga, suatu hal sudah pasti bahwa kenikmatan itu bukanlah 
barang-barang seperti di dunia. Oleh karena itu, orang-orang yang putih bersih 
matanya, yang lebar matanya, yang suci, yang indah, hûrin ‘în, yang disebutkan 
dalam ayat ini sekali-kali bukanlah wanita yang seperti di dunia. Semua itu adalah 
kenikmatan Surga yang kaum wanita saleh pun mempunyai hak yang sama seperti 
kaum pria yang saleh, karena dalam ayat 17 dikatakan seterang-terangnya bahwa 
orang-orang yang bertaqwa akan memperoleh kenikmatan itu, oleh karena itu, hû-
rin ‘în atau yang suci yang indah adalah kenikmatan yang sama-sama diberikan 
kepada kaum wanita yang saleh maupun kaum pria yang saleh.

Mungkin masih ada lagi yang bertanya, mengapa kenikmatan itu diungkapkan 
dengan kata-kata yang diperuntukkan bagi kaum wanita? Kenyataannya ialah bah-
wa ganjaran yang disebutkan dalam ayat ini mempunyai hubungan khusus dengan 
kesucian tabiat dan keindahan perbuatan dari orang saleh; dan lambang kesucian 

21.
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dan yang keturunannya mengikuti me-
reka dalam iman, Kami akan mengum-
pulkan mereka dengan keturunan 
mereka,2357 dan Kami tak mengurangi 
amal mereka sedikit pun. Tiap-tiap 
orang memikul tanggungan atas apa 
yang ia kerjakan.2358

Dan Kami akan membantu mereka 
dengan buah-buahan dan daging se-
perti yang mereka inginkan.

Di sana mereka saling mengedar-
kan gelas, yang di dalamnya tak ada 
kesia-siaan dan tak pula dosa.2359

Dan anak-anak mereka mengeli-
lingi mereka, seakan-akan mereka itu 
mutiara yang tersembunyi.2360

dan keindahan bukanlah sifat kelaki-lakian melainkan sifat kewanitaan. Selain itu 
hendaklah diingat bahwa kata �rab shâlihât dan thayyibât itu artinya perbuatan 
yang baik dan barang-barang yang bersih, dan berarti pula kaum wanita yang 
baik dan suci, dan ini adalah alasan lain lagi mengapa ganjaran perbuatan baik 
dan suci diungkapkan dengan istilah yang diperuntukkan bagi kaum wanita. Tetapi 
hendaklah dicatat bahwa baik hûr maupun ‘în adalah jamaknya perkataan yang di-
peruntukkan bagi kaum pria dan kaum wanita, demikian pula diterapkan terhadap 
sifat-sifat dan perbuatan itu.

2357  Orang-orang yang telah menjalankan pengorbanan besar akan dikum-
pulkan dengan keturunan mereka; karena, anak-anaknya pun mengikuti jejak-jejak 
ayahnya dan menjalankan perbuatan seperti yang dilakukan oleh ayah-ayahnya, 
mereka pun akan memetik buah perbuatan itu.

2358 Hendaklah orang suka mengingat akan ajaran yang terang ini, yakni 
manusia bertanggung jawab atas perbuatan yang ia lakukan.

2359 Jadi, jelas ini berlainan sama sekali dengan gelas yang kita kenal di 
sini.

2360  Hendaklah diingat bahwa anak-anak yang diterangkan dalam ayat 
ini yang dikatakan seperti mutiara yang tersembunyi, kemungkinan sekali adalah 
keturunan kaum mukmin yang disebutkan dalam ayat 21, tetapi mungkin pula 
merupakan kenikmatan Surga yang sifat-sifatnya seperti kenikmatan Surga yang 
disebat hûr yang diuraikan dalam tafsir nomor 2356.
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Dan sebagian mereka berhadapan 
dengan sebagian yang lain, saling me-
nanyakan.

Mereka berkata: Sesungguhnya 
kami dahulu amat menguatirkan kelu-
arga kami.2361 

Tetapi �llah memberi anugerah�llah memberi anugerah memberi anugerah 
kepada kami dan Ia menyelamatkan 
kami dari siksaan angin panas.

Sesungguhnya kami dahulu me-
nyeru kepada-Nya. Sesungguhnya Ia 
itu �ang Maha-murah-hati, �ang Ma-
ha-pengasih.

Ruku’ 2  
Para musuh dijatuhi hukuman

Maka berilah peringatan; dengan 
karunia Tuhan dikau, engkau bukan-
lah ahli-nujum, dan tak pula gila.

�tau apakah mereka berkata: Seo-
rang penyair! kami menantikan waktu 
terjadinya keburukan bagi dia.

Katakan: Nantikanlah, sesung-
guhnya aku pun orang yang menanti 
bersama kamu.

�tau apakah pengertian mereka 
tentang ini mereka tawar? �tau apa-
kah mereka itu kaum durhaka?

2361  Ini adalah pernyataan lain yang terang, yang menerangkan bahwa 
kaum mukmin wanita akan ada di Surga bersama-sama kaum mukmin pria. Perbe-
daan kelamin tak ada artinya dalam penglihatan �llah.�llah..
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�tau apakah mereka berkata: Ia 
telah membuat-buat itu. Tidak, mere-
ka tidaklah beriman.

Maka biarlah mereka mendatang-
kan ucapan seperti itu, jika mereka 
orang yang benar.2362

�tau apakah mereka diciptakan 
tanpa suatu perantara? �tau apakah 
mereka yang menciptakan?2363

�tau apakah mereka yang mencip-
takan langit dan bumi? Tidak, mereka 
tidaklah yakin.

�tau apakah mereka mempunyai 
perbendaharaan Tuhan dikau di sisi 
mereka? �tau apakah mereka mempu-
nyai kekuasaan yang mutlak?2364

�tau apakah mereka mempunyai 
sarana yang dengan sarana itu mereka 
dapat mendengar? Maka hendaklah 
pendengar mereka membawa kekua-
saan yang terang.2365

2362  Jika tuduhan mereka itu benar bahwa Qur’an hanya bikin-bikinan 
atau hasil karya seorang penyair atau karya orang gila, mengapa mereka tak mam-
pu membuat kalimat-kalimat seperti yang dilakukan oleh Nabi Suci? Sejak zaman 
permulaan, Qur’an mengemukakan tantangan kepada para musuh untuk membuat 
karya yang seperti Qur’an. Tentang hal keunikan Qur’an, lihatlah tafsir nomor 36.

2363 �aitu tanpa sebab, atau tanpa maksud.
2364  �rtinya, kekuasaan atau kekuatan mereka di negerinya akan segera 

ditumbangkan.
2365  �yat ini memperingatkan bahwa ahli perbintangan dan ahli nujum 

�rab berdalih bahwa mereka dapat mendengarkan rahasia tentang kejadian yang 
akan datang; tetapi rabaan mereka tentang kejadian yang akan datang itu tak mam-
pu membuat kesan apa pun, karena mereka tak dapat menampakkan kebenaran. 
Perkataan yang digunakan di sini ialah sullam yang kami terjemahkan sarana. 
Kata sullam makna aslinya tangga; Bangsa �rab percaya bahwa ahli nujum mereka 
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�tau apakah Ia mempunyai anak 
perempuan dan kamu mempunyai 
anak laki-laki? 

�tau apakah engkau minta upah 
kepada mereka sehingga mereka dibe-
bani utang?

�tau apakah mereka mempunyai 
barang gaib di sisi mereka sehingga 
mereka menulis itu?2366

�tau apakah mereka menghendaki 
berbuat makar? Tetapi orang-orang 
kafir ada�ah orang yang terjerat da�am 
perbuatan makar mereka.2367

�tau apakah mereka mempunyai 

dapat naik ke daerah yang tinggi, dan di sana mereka mendapatkan berita tentang 
kejadian yang akan datang (R). Ini membuat terangnya pernyataan yang termuat 
dalam 15:17; 37:8; 67:5 dan 72:8. Menilik apa yang diuraikan dalam ayat 41 dan 
di tempat lain tentang tantangan terhadap para musuh supaya membuat tulisan 
tentang dalih bahwa mereka mempunyai ilmu tentang barang gaib, suatu tantangan 
yang berulangkali diberikan, tetapi tak pernah ditanggapi, maka terang sekali bah-
wa para ahli nujum tahu bahwa apa yang mereka ucapkan itu tiada lain hanyalah 
dugaan belaka.

2366  Di sini kami mempunyai bukti yang terang bahwa dari awal mula 
Qur’an itu ditulis menurut yang diwahyukan. Surat ini adalah salah satu Surat yang 
diturunkan pada zaman permulaan, dan di sini terdapat tantangan kepada para 
musuh supaya menulis ramalan-ramalan tentang kejadian yang akan datang; ini 
mengisyaratkan 

seterang-terangnya bahwa ramalan-ramalan Qur’an mengenai kejadian yang 
akan datang, ini disampaikan kepada mereka dalam bentuk tulisan.

2367  Perhatikanlah bahasa yang terang yang digunakan untuk menerang-
kan kehancuran mereka dan runtuhnya kekuasaan mereka. Tetapi kata kaid berarti 
pula perang; lihatlah LL yang memberi arti perang pada kata kaid berdasarkan ka-
mus �rab yang baik-baik, dan banyak pula mufassir yang menerangkan bahwa yang 
dimaksud kaid di sini ialah Perang Badar. Kf menerangkan arti kata humul-makîdun 
tersebut pada ayat: Mereka ialah yang akan kembali kepada mereka segala akibat 
perang mereka, dan bahwa rencana mereka akan membinasakan mereka sendiri, 
dan ini terjadi, sebagaimana mereka terbunuh pada waktu Perang Badar.
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tuhan selain �llah? Maha-suci �llah�llah? Maha-suci �llah? Maha-suci �llah�llah 
dari apa yang mereka sekutukan.

Dan jika mereka melihat keping-
an dari langit jatuh, mereka berkata: 
�wan yang bertimbun-timbun.2367a

Maka biarkanlah mereka, sampai 
mereka bertemu dengan hari yang di 
situ mereka akan dijatuhi siksaan.

Pada hari tatkala perang mereka 
tak akan menguntungkan sedikit pun, 
dan mereka tak akan ditolong.2368

Dan sesungguhnya orang-orang 
yang lalim akan mendapat siksaan di 
luar itu; tetapi kebanyakan mereka tak 
tahu.2369

Dan nantikanlah dengan sabar 
akan keputusan Tuhan dikau, karena 
sesungguhnya engkau di hadapan 
penglihatan Kami,2370 dan mahasuci-
kanlah dengan memuji Tuhan dikau 

2367a �ang dimaksud kepingan dari langit menjatuhi mereka ialah siksa-
an dari langit yang berulangkali dituntut oleh mereka: “�tau engkau jatuhkan dari 
langit berkeping-keping di atas kami” (17:92); “Maka jatuhkanlah kepada kami se-
keping langit” (26:187).

2368  Perhatikanlah kelanjutan ramalan ini yang terang dan kuat. Bahwa 
yang dimaksud kaid ialah perang dan kehancuran mereka, di sini nampak lebih 
terang lagi.

2369 Dua macam siksaan yang diancamkan kepada para musuh, dalam ayat 
ini diterangkan dengan jelas, yakni siksaan yang menimpa mereka saat ini dalam 
bentuk bahaya kelaparan dan perang yang akibatnya akan menumbangkan sama se-
kali kekuasaan mereka, dan yang kedua ialah siksaan dalam bentuk siksaan rohani 
dalam kehidupan berikutnya.

2370 Keputusan Tuhan artinya siksaan bagi orang-orang jahat. Nabi Suci 
tidak perlu takut, karena beliau dikatakan sebagai orang yang ada di hadapan peng-
lihatan Kami.
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pada waktu engkau bangun.

Dan pada malam hari, mahasuci-
kan juga Dia, dan pada waktu tengge-
lamnya bintang-bintang.
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SURAT 53  
AN-NAJM : BINTANG 

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 62 ayat)

Kata �n-Najm atau Bintang, yang menjadi nama Surat ini, tercantum dalam 
ayat pertama. Surat sebelum ini membahas kemenangan kaum mukmin dan ke-
hancuran para musuh mereka, dan Surat ini membahas derajat kemuliaan yang 
akan dicapai oleh Nabi Suci. Ruku’ pertama menerangkan bahwa Nabi Suci tidaklah 
tersesat, dan beliau akan mencapai derajat kemuliaan yang paling tinggi yang dapat 
dicapai oleh manusia. Ruku’ kedua menerangkan bahwa tak ada barang yang ber-
guna untuk melawan Kebenaran. Ruku’ ketiga menerangkan kekuasaan �llah yang�llah yang yang 
diwujudkan dalam menghancurkan kepalsuan. �dapun tanggal diturunkannya Su-
rat ini dapat ditentukan di sekitar tahun kelima Bi’tsah.[]

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1449Surat  53 Kemuliaan yang dicapai oleh Nabi Suci

Ruku’ 1  
Kemuliaan yang dicapai oleh Nabi Suci

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang maha-pengasih.

Demi bintang tatkala terbenam!2371

Kawan kamu tidaklah sesat, dan 
tidak pula menyimpang.2372

2371 �yat ini dapat ditafsirkan bermacam-macam menurut arti mana yang 
akan diambil dari kata najm dan hawâ. �rti kata najm yang paling terkenal ialah 
bintang; apabila digunakan sebagai kata benda untuk menamakan suatu barang, 
kata najm berarti bintang Tsuraya (Pleiades), sedang kata hawâ berarti meluncur 
ke bawah (R). Bangsa �rab percaya bahwa apabila An-Najm (bintang Tsuraya) 
terbit pada waktu pagi, maka bencana dan malapetaka akan lenyap. Dalam Kitab 
Mufradat, di bawah kata najm, tertulis uraian: “Bangsa �rab percaya bahwa di 
antara terbitnya bintang Tsuraya pada waktu pagi sampai terbenamnya, pasti ada 
penyakit, wabah atau malapetaka yang menimpa manusia, unta, dan buah-buahan” 
(R). Terbenamnya bintang adalah peringatan bagi para musuh bahwa tak lama lagi 
malapetaka akan menimpa mereka; artinya, bintang keberuntungan mereka mulai 
terbenam.

Tetapi ada pula arti kata najm yang tidak begitu terkenal, yaitu kata najm 
kadang-kadang berarti penggalan Qur’an (Bd, Rz, Kf). Kf menerangkan: “�tau kata 
najm berarti penggalan Qur’an, karena Qur’an itu diturunkan sepotong-sepotong 
selama dua puluh tahun. Idzâ hawâ berarti tatkala itu diturunkan atau diwahyu-
kan”. R memberi keterangan: “Konon dikatakan bahwa yang dimaksud (An-Najm) 
ialah Qur’an, karena Qur’an itu diturunkan sepotong-sepotong, berturut-turut. Dan 
firman Tuhan hawâ berarti diwahyukan; penafsiran yang sama dengan itu harus 
kami ambi� da�am menafsirkan firman Tuhan bimawaqi’in-nujum” (56:75). �da-
pun artinya ialah bahwa tiap-tiap bagian Qur’an pada waktu diturunkan itu menjadi 
bukti bahwa Nabi Suci tidaklah sesat, melainkan beliau benar. Jadi di sini disebut-
kan adanya bukti intern yang terdapat dalam tiap-tiap penggalan Qur’an, bahwa itu 
adalah Kebenaran.

2372 �ang dimaksud kawan kamu di sini ialah Nabi Suci, yang telah me-
nempuh kehidupan yang suci murni di kalangan bangsa �rab. Di sini terdapat dua 
macam pernyataan: pertama, kesesatan beliau didahului dengan kata mâ yang 
berarti penolakan, untuk menunjukkan bahwa beliau mempunyai ilmu yang benar, 
atau menurut teori, beliau tidak sesat; kedua, penyimpangan beliau dari jalan benar 
juga didahului dengan kata mâ yang berarti penolakan, untuk menunjukkan bahwa 
beliau selalu berbuat menurut petunjuk ilmu itu, atau apa yang beliau praktekkan 
adalah sesuai dengan teori. �yat ini menjadi bukti yang tak dapat dibantah lagi bah-
wa Nabi Suci tak berdosa sama sekali.

1.

2.
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Dan ia tak berbicara atas kemauan 
(sendiri). 

Itu tiada lain hanyalah Wahyu yang 
diwahyukan.2373

�ang Maha-kuat telah mengajarkan 
kepadanya,2374

Tuhannya Kekuatan. Maka ia dapat 
mencapai kesempurnaan.2375

Dan ia ada di daerah cakrawala yang 
paling tinggi.2376

Lalu ia mendekat, dan bertambah 
dekat lagi,2377

2373 Dlamir (kata ganti) huwa yang tercantum di sini ditujukan kepada 
Najm atau penggalan Qur’an yang disebutkan dalam ayat pertama. Qur’an bukanlah 
sabda beliau, karena beliau tidaklah bersabda atas kehendak beliau; Qur’an adalah 
firman Tuhan�

2374 Tidak benar sama sekali bahwa yang dimaksud Yang Maha-kuat di 
sini ialah Malaikat Jibril. �ang mengajarkan Wahyu kepada beliau ialah Tuhan sen-
diri, sebagaimana diterangkan di tempat lain: “Tuhan �ang Maha-pemurah telah 
mengajarkan Qur’an” (55:1-2).

2375 Kata istawâ artinya pertumbuhannya menjadi sempurna dan dewa-
sa, baik tubuhnya maupun akalnya, atau ia telah mencapai kesempurnaan, baik 
bentuknya maupun akalnya (LL). Di sini tak disebutkan kata Jibril sama sekali, 
oleh karena itu, dlamir (kata ganti) di sini tak ditujukan kepada Jibril. Itu ditujukan 
kepada Nabi Suci, yang dalam ayat ini dikatakan telah mencapai kesempurnaan, 
karena �llah sendirilah yang menjadi Gurunya.�llah sendirilah yang menjadi Gurunya. sendirilah yang menjadi Gurunya.

2376  Nabi Suci ada di daerah cakrawala yang paling tinggi menunjukkan 
cemerlangnya sinar beliau, yang akan menerangi segala penjuru dunia. Sebenarnya 
ini adalah ramalan bahwa beliau akan memancarkan sinarnya yang amat cemerlang 
bagaikan matahari pada tengah hari.

2377 Kata tadalla artinya merendahkan diri atau berkhidmat (LL), tetapi 
kata tadalla berarti pula al-dunuwwu artinya mendekat (R). Menurut L�, kata 
tadalla berarti zâda fil-qurbi artinya ia bertambah dekat. �yat ini menunjukkan 
bahwa Nabi Suci mencapai derajat yang paling dekat kepada �llah, yang mungkin�llah, yang mungkin, yang mungkin 
dicapai oleh manusia.
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Maka ia berjarak dua busur atau 
lebih dekat lagi.2378

Maka Ia mewahyukan kepada 
hamba-Nya apa yang Ia wahyukan.2379

Hati tak mendustakan apa yang ia 
lihat.

Lalu apakah kamu membantahnya 
tentang apa yang ia lihat?2380

Dan sesungguhnya ia melihat Dia 
di landaian yang lain,

Di sisi pohon Sidrah yang paling 
jauh.2381

2378 Qâb dari suatu qaus (busur), ialah bagian busur yang terletak antara 
bagian yang dipegang oleh tangan dan ujungnya yang membengkok (LL). Sedang 
menurut Qatadah, artinya ialah jarak antara ujung busur yang satu dan ujung bu-
sur yang lain (�H). Menurut Hasan �l-Mujahid, qâb ialah mulai dari tali sampai 
ke tengah-tangah busur, dekat dengan tempat yang dipegang oleh tangan (�H). 
N dan L� memilih ukuran (qadr) sebagai arti kata qab, dan L� mengutip pepa-
tah �rab bainahuma qaba qausaini, artinya antara mereka berdua berjarak dua 
busur, untuk menunjukkan eratnya hubungan antara dua orang itu. �da pepatah 
lain yang berbunyi: ramauna ‘an qausin wâhidin artinya mereka memanah kami 
dari satu busur, untuk menunjukkan kesepakatan mereka (LL). Maka apa pun yang 
diambil, disebutkannya satu qâb untuk dua busur menunjukkan adanya hubungan 
yang erat. Rupa-rupanya dua busur itu mengisyaratkan dua macam kesempurnaan 
Nabi Suci, yaitu dekatnya beliau kepada Tuhan dan andhap-asor atau rendah-hati 
beliau jika berhubungan dengan sesama manusia. Pada umumnya para mufassir 
hanya menerangkan kalimat itu dalam arti jarak antara dua busur.

2379 Menurut semua mufassir, kata mâ dalam kalimat mâ auha (artinya 
apa yang Ia wahyukan), itu dimaksud untuk tafkhim, artinya untuk menunjukkan 
bahwa Wahyu yang diberikan kepada Nabi Suci adalah Wahyu yang kuat.

2380 �rtinya, apa yang beliau lihat adalah Kebenaran hakiki dan bukan 
gambaran khayalan.

2381 Di Tanah �rab, pohon Sidrah ialah pohon yang di bawahnya diguna-
kan oleh orang-orang untuk tempat berteduh dan beristirahat (LL), atau yang di ba-
wahnya dijadikan tempat berkumpul orang banyak (Bd). Kata Sidrah dicantumkan 
pula di tempat lain dalam Qur’an untuk menyatakan pohon di Surga (56:29), dan R 
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Di sisinya adalah Taman tempat 
tinggal (Surga).

Tatkala apa yang menutupi pohon 
Sidrah; 

Penglihatan tak membalik ke arah 
lain, dan tak pula melebihi batas.

Sesungguhnya ia melihat sebagian 
tanda bukti Tuhannya yang Maha-be-
sar.

Lalu apakah kamu memperhatikan 
Lata dan ‘Uzza?

Dan nomor tiga yang lain, Manat?

�pakah yang laki-laki untuk kamu 
dan yang perempuan untuk Dia?2382

menerangkan kata Sidrah: “pohon itu dicari bayang-bayangnya, dengan kata-kata fî 
sidrin makhdludin karena banyaknya bayang-bayang pohon itu”. �dapun arti kata 
Sidrah dalam ayat ini, R memberi dua macam arti, yaitu (1) tempat di mana Nabi 
Suci saw. terpilih menerima karunia dan kenikmatan Tuhan yang besar, dan (2) 
pohon yang di bawahnya, para Sahabat Nabi menyatakan bai’at di Hudaibiyah un-
tuk membela Nabi Suci dengan mengorbankan nyawanya. �rti yang nomor dua ini 
bersifat ramalan. Kata sidrah yang disifati al-muntaha menunjukkan bahwa tempat 
itu tak dapat dijangkau oleh pengetahuan manusia, salah satu penjelasan yang dibe-
rikan oleh Kf berbunyi: “Pengetahuan Malaikat dan lain-lainnya berhenti di tempat 
ini, dan tak ada satu pun yang tahu apakah yang ada di luar itu”. Oleh karena itu, 
arti yang tersimpul dalam kalimat itu ialah bahwa ilmu Nabi Suci tentang perkara 
Ketuhanan adalah yang paling tinggi yang dapat dicapai oleh manusia. Menurut 
sebagian mufassir, kata sidratul-muntaha mempunyai arti yang sama seperti kata 
‘illyun yang tersebut dalam 83:18 (LL); lihatlah tafsir nomor 2695.

2382 �yat 19 sampai dengan ayat 21 dibuat oleh penulis Kristen sebagai 
dasarnya dongengan palsu yang disebut “Nabi Muhammad tergelincir” atau “Meng-
adakan kompromi dengan berhala”. Suatu Hadits yang diriwayatkan oleh Waqidi 
dan Thabri adalah satu-satunya dalil yang dijadikan kekuatan untuk melemparkan 
tuduhan ini, sedangkan Nabi Suci tak henti-hentinya memberi pelajaran yang me-
nentang penyembahan berhala; tiap-tiap peristiwa yang beliau alami, mengutuk 
penyembahan berhala sebagai kepalsuan yang terang. Muir menerangkan: “Umat 

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1453Surat  53 Kemuliaan yang dicapai oleh Nabi Suci

Ini sungguh-sungguh suatu pem-
bagian yang tak benar.

Muhammad di belakang hari yang saleh-saleh, karena merasa tersinggung atas ter-
gelincirnya Nabi mereka dalam memberikan konsesi yang begitu mencolok mata, 
menolak dongengan itu seluruhnya”, seakan-akan kaum Muslimin zaman permu-
laan itu tidak begitu saleh seperti kaum Muslimin di kemudian hari. Kenyataannya 
ialah bahwa dongengan itu tak dikenal sama-sekali oleh kaum Muslimin zaman 
permulaan. Tak ada satu Hadits sahih pun yang menguatkan dongengan itu. Mu-
hammad bin Ishak yang meninggal pada tahun 151 H. tak menyebutkan sama-sekali 
peristiwa itu, sedangkan dalil yang paling kuno yang digunakan oleh Muir, yaitu 
Waqidi, ia dilahirkan lebih dari 40 tahun sesudah Muhammad bin Ishak. Dalam ki-
tab Bahrain diterangkan bahwa pada waktu Muhammad bin Ishak ditanya tentang 
dongengan itu, beliau menyebutkan bahwa dongengan itu adalah bikin-bikinan ka-
um kafir zindik. Imam Bukhari yang termasyhur, penulis Hadits yang paling dapat 
dipercaya dan yang hidup sezaman dengan Waqidi, tak menyebutkan dongengan 
itu dalam kitab Haditsnya. �dapun tentang Waqidi, semua ulama Islam kenamaan 
berpendapat bahwa Waqidi kurang dapat dipercaya. Kitab Mizanul-I’tidal yang 
mengupas peri kehidupan dan karakter para rawi yang meriwayatkan Hadits, 
menerangkan tentang Waqidi sebagai orang yang tak dapat dipercaya dan bahkan 
suka membuat-buat Hadits. �dapun tentang Thabri, Muir sendiri menggambarkan 
dia sebagai orang yang bersalah karena “suka sembarangan”. �ang menentang dua 
Hadits yang tak sahih itu disebutkan dalam kitab Ruhul-Ma’ani: “Orang-orang 
yang menolak dongengan itu adalah orang-orang yang amat pandai”. Enam kitab 
Hadits yang dikenal Sihah Sittah (enam kitab Hadits yang sahih), tak menyebutkan 
sama-sekali dongengan itu, dan malahan memuat satu Hadits yang bertentangan 
sama-sekali dengan dongengan yang disebut kompromi. Bukti intern Qur’an pun 
menentang sama-sekali dongengan itu. Menurut dongengan itu, Nabi Suci tidak 
membaca ayat 21, tetapi sebagai gantinya beliau membaca kata-kata: tilkal-gharan-
iqul’ûla wa inna syafâ’atahunna lâ turtaja, artinya, “Itu adalah wanita yang luhur 
yang syafa’atnya amat dicari”. Tetapi tak masuk akal sekali, menyisipkan kalimat ini 
dalam suatu Surat yang seluruh isinya ditujukan untuk menentang penyembahan 
berhala. �yat 23 mengutuk berhala; ayat 26 mendustakan syafa’at berhala; ayat 
28 mengutuk pemberian nama berhala wanita kepada Malaikat, dan sebagainya. 
Selanjutnya diterangkan bahwa diturunkannya Surat 22 ayat 52 itu sehubungan de-
ngan perubahan ini; tetapi hendaklah diingat bahwa jangka waktu diturunkannya 
ayat ini dan 22:52 itu sedikitnya terpaut delapan tahun. Selain itu, seandainya Nabi 
Suci benar-benar mengadakan kompromi, tidaklah mungkin begitu sekonyong-ko-
nyong, dan tentunya jejak jejak tentang itu dapat ditemukan di lain-lain Surat yang 
diturunkan lebih kurang pada waktu yang bersamaan. Tetapi jika dilihat dengan 
teliti, terang sekali menunjukkan bahwa kutukan Qur’an terhadap penyembahan 
berhala tak pernah mengalami perubahan sedikit pun. Lebih lanjut lihatlah tafsir 
nomor 2387.
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Itu tiada lain hanyalah nama-nama 
yang kamu berikan kepadanya, kamuberikan kepadanya, kamu kepadanya, kamu 
dan ayah-ayah kamu; �llah tak menu-�llah tak menu- tak menu-
runkan kekuasaan tentang itu. Mereka 
tiada lain hanya mengikuti dugaan, 
dan (mengikuti) apa yang diinginkan 
oleh jiwanya. Dan sesungguhnya pe-
tunjuk telah datang kepada mereka 
dari Tuhan mereka.

�tau apakah manusia akan mem-
peroleh apa yang ia inginkan?

Tetapi �khirat dan kehidupan yang 
terdahulu adalah kepunyaan �llah.�llah..

Ruku’ 2  
Tak ada yang berguna melawan Kebenaran

Dan berapa banyak Malaikat di 
langit yang syafa’atnya tak ada guna-
nya sedikit pun, kecuali setelah �llah�llah 
memberi izin kepada siapa saja yang Ia 
kehendaki dan Ia pilih.

Sesungguhnya orang-orang yang 
tidak mengimani �khirat, mereka 
menamakan Malaikat dengan nama 
wanita.2383

Dan mereka tak mempunyai pe-
ngetahuan tentang itu. Mereka tiada 
lain hanya mengikuti dugaan, dan 
sesungguhnya dugaan itu tak berguna 
sedikit pun melawan Kebenaran.

2383  Bangsa �rab menyebut Malaikat sebagai anak perempuan �llah.�llah..
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Maka berpalinglah dari orang yang 
memalingkan diri dari Peringatan 
Kami, dan tak menginginkan sesuatu 
kecuali kehidupan dunia.

Itulah tujuan ilmu mereka. Se-
sungguhnya Tuhan dikau tahu benar 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan 
Ia tahu benar siapa yang ada di jalan 
yang benar.

Dan apa saja yang ada di langit dan 
apa saja yang ada di bumi adalah ke-
punyaan �llah, agar Ia memberi pem-�llah, agar Ia memberi pem-, agar Ia memberi pem-
balasan kepada orang-orang yang ber-
buat jahat terhadap apa yang mereka 
lakukan, dan mengganjar orang-orang 
yang berbuat baik dengan kebaikan.

Orang-orang yang menjauhkan 
diri dari dosa-dosa besar dan kekejian, 
terkecuali hanya lintasan gagasan;2384 
Sesungguhnya Tuhan dikau �ang Ma-
ha-luas dalam pengampunan. Ia tahu 
benar tatkala Ia mengeluarkan kamu 
dari bumi, dan tatkala kamu berwujud 
janin dalam perut ibu kamu; maka ja-
nganlah kamu menganggap diri kamu 
suci. Ia tahu benar siapa yang menjaga 
diri dari kejahatan.

2384 Lamam berasal dan kata almamtu bi kadha artinya aku hinggap di 
situ dan mendekat itu tanpa jatuh di dalamnya (R). Oleh karena itu, kata itu kami 
terjemahkan lintasan gagasan, yang tak meninggalkan bekas di jiwa. Gagasan se-
macam itu diampuni, karena manusia biasa tak dapat bertahan dari gagasan sema-
cam itu. Tetapi ini tidak sekali-kali sama artinya dengan sengaja berbuat dosa.
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Ruku’ 3  
Allah menghancurkan kepalsuan menghancurkan kepalsuan

�pakah engkau melihat orang yang 
berpaling?

�ang memberi sedikit, lalu tidak 
memberi lagi?

�pakah ia mempunyai ilmu ten-
tang barang gaib sehingga ia dapat 
melihat?

�tau apakah ia tak diberi tahu 
tentang apa yang ada dalam Kitab Suci 
Musa?

Dan Ibrahim yang memenuhi (pe-
rintah)? 

Bahwa tak ada pemikul beban akan 
memikul beban orang lain,

Dan bahwa manusia tak mempu-
nyai apa-apa selain apa yang ia usaha-
kan.

Dan bahwa usahanya akan segera 
terlihat. 

Lalu ia akan dibalas dengan pem-
balasan yang penuh.

Dan bahwa kepada Tuhan dikau-
lah tujuan itu.

Dan bahwa Ia �ang membuat (ma-
nusia) tertawa, dan membuat (mereka) 
menangis.
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Dan bahwa Ia adalah �ang menye-
babkan mati dan memberi hidup.

Dan bahwa Ia menciptakan berpa-
sang-pasang, pria dan wanita.

Dari benih hidup tatkala disesuai-
kan (dengan keadaan).2385 

Dan bahwa Ia mengatur kejadian 
yang kedua.

Dan bahwa Ia �ang memberi keka-
yaan dan kepuasan.

Dan bahwa Ia Tuhannya bintang 
Syi’ra. 

Dan bahwa Ia telah membinasakan 
kaum ‘�d pertama,2385a

Dan kaum Tsamud, maka tak ada 
lagi yang tersisa.

Dan dahulu kaum Nuh. Sesung-
guhnya mereka orang-orang lalim dan 
durhaka.

Dan kota-kota yang diruntuhkan, 
Dialah �ang menumbangkan.

Maka tertutuplah itu (dengan) 
yang menutupi.

2385 Menurut R, tumnâ berarti tuqaddaru artinya sesuai dengan keadaan. 
Menurut LL, kata manâ adalah sinonim dengan kata qadr.

2385a Kadang-kadang kaum ‘�d disebut ‘Ad pertama, untuk membedakan 
dengan kaum Tsamud yang disebut ‘Ad kedua.
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Lalu kemurahan Tuhan dikau yang 
mana yang engkau bantah?

Ini adalah Juru ingat di antara pa-
ra Juru ingat yang terdahulu.

Peristiwa yang dekat sudah de-
kat.2386

Tak ada yang lain selain �llah yang�llah yang yang 
dapat menyingkirkan itu.

Lalu apakah kamu heran terhadap 
pengumuman ini?

Dan (apakah) kamu tertawa dan 
kamu tak menangis?

Sedangkan kamu bermain-main?

Maka bersujudlah kamu kepada 
�llah dan mengabdilah (kepada- dan mengabdilah (kepada-
Nya).2387

2386 Peristiwa yang dekat ialah sirnanya kaum Quraisy, runtuhnya kekua-
saan mereka yang digunakan untuk memusuhi Islam.

2387  Di sini adalah perintah supaya bersujud, yang benar-benar ditaati 
oleh kaum Muslimin setelah selesai membaca ayat ini, atau mendengar ayat ini 
selesai dibaca, lihatlah tafsir nomor 978. Pada waktu Surat ini diturunkan untuk 
pertama kali, Surat ini dibacakan di hadapan rapat besar yang dihadiri oleh kaum 
Mus�imin mau�un kaum kafir� Pada waktu Nabi Suci bersujud mentaati �erintah 
ini, bukan saja kaum Mus�imin ikut bersujud, me�ainkan kaum kafir �un, karena 
begitu terkesan, hingga mereka pun ikut bersujud, kecuali Umayyah bin Khalf yang 
sebagai pengganti sujud, ia mengambil batu kerikil dan dilekatkan pada dahinya. 
Diriwayatkan dalam Hadits, bahwa belakangan orang ini terbunuh, dan mati se-
bagai orang kafir; Hadits ini mengandung arti bahwa kawan-kawan Umayyah satu 
demi satu meme�uk Is�am (B� 17:1)� Hendak�ah diingat bahwa kaum kafir tidak�ah 
mengingkari adanya Tuhan �ang Maha-luhur, �ang mereka percayai lebih tinggi 
daripada berhala, yang berhala ini mereka percayai sebagai tuhan kecil; oleh karena 
itu tidaklah aneh bahwa mereka ikut bersujud bersama kaum Muslimin.

Peristiwa sederhana itulah yang dihubung-hubungkan dengan apa yang 
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disebut dongengan “tergelincirnya Muhammad”, dan peristiwa itu dikemukakan 
sebagai bukti tentang benarnya dongengan itu. Tetapi hendaklah diingat, bahwa 
sujud Nabi Suci itu dilakukan karena mentaati perintah langsung dari Tuhan, dan 
tak ada sangkut-pautnya dengan penyembahan berhala. Peristiwa yang diuraikan 
dalam ayat sebelumnya yang bertalian dengan keagungan dan kebesaran �llah dan�llah dan dan 
hancumya orang-orang jahat, adalah mengesan dalam hati kaum musyrik, sehingga 
mereka tak ayal lagi ikut bersujud. Kemungkinan sekali bahwa cerita tentang peris-
tiwa sujud ini terdengar oleh Para Sahabat yang mengungsi ke �bisinia, sehingga 
ada sebagian yang �u�ang ke Makkah karena mem�unyai kesan bahwa kaum kafir 
tak memusuhi agama Islam lagi.[]
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SURAT 54  
AL-QAMAR : BULAN  

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 55 ayat)

Kata �l-Qamar atau Bulan, yang disebutkan dalam ayat pertama, dan dija-
dikan nama Surat ini, adalah lambang kekuasaan Bangsa �rab. Oleh karena Surat 
ini membahas hancurnya para musuh Kebenaran, maka sudah sepantasnya bahwa 
nama Surat ini diambilkan dari mukjizat terbelahnya bulan, yang berarti runtuh-
nya kekuasaan kaum Quraisy; lihatlah tafsir nomor 2388. Ruku’ pertama, setelah 
memberi peringatan kepada para musuh Nabi Suci, lalu menyebutkan kaum Nabi 
Nuh dan kaum ‘�d. Ruku’ kedua menyebutkan kaum Tsamud dan kaum Nabi Luth. 
Ruku’ ketiga, setelah secara singkat menyebutkan Raja Fir’aun dan pasukannya, 
lalu menyebutkan ramalan tentang Perang Badar yang melumpuhkan kekuatan 
kaum Quraisy. Tak sangsi lagi bahwa Surat ini diturunkan di Makkah pada zaman 
permulaan.[]
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1461Surat  54 Hukuman akan menimpa para musuh

Ruku’ 1 
Hukuman akan menimpa para musuh

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sa’ah sudah dekat dan bulan terbe-
lah.2388

Dan jika mereka melihat tanda buk-
ti, mereka berpaling dan berkata: Sihir 

2388  “Terbelahnya bulan” pada zaman Nabi Suci adalah peristiwa yang di-
riwayatkan oleh banyak Sahabat; dan Hadits tentang peristiwa terbelahnya bulan itu 
tergolong Hadits masyhur (tersohor) (Rz), dan diterima sebagai Hadits sahih oleh 
Imam Bukhari dan Muslim. Ibnu �tsir menerangkan: “Peristiwa itu diriwayatkan 
dalam Hadits mutawattir (diulang berturut-turut) dengan sahih isnad (sanad yang 
sahih)”. Fakta pokoknya memang tak dapat dibantah lagi, tetapi perinciannya ada 
beberapa perbedaan. IMsd berkata, bahwa beliau melihat puncak Gunung Hira ada 
di antara dua bagian (bulan). I’�b berkata bahwa salah satu dari dua bagian (bulan) 
tetap kelihatan, sedang bagian yang lain tak kelihatan (Kf). Menjawab sanggahan 
tentang kemugkinan terjadinya peristiwa yang luar biasa itu, Rz mengambil kesim-
pulan dari versi berbagai Hadits, bahwa peristiwa itu adalah semacam gerhana bu-
lan, dan menampakkan sesuatu dalam bentuk separoh bulan di langit. Tetapi para 
ulama kenamaan sepakat bahwa tak ada alasan untuk meragukan sahihnya Hadits 
itu, dan peristiwa itulah yang dimaksud di sini. Dalam seluruh sejarah mukjizat, 
hanya mukjizat inilah yang ada catatannya pada waktu itu terjadi. Jadi di antara 
mukjizat-mukjizat Nabi Suci, mukjizat inilah yang unik.

Tetapi sebagian mufassir ada yang mempunyai pendapat bahwa ayat ini di-
tujukan kepada terbelahnya bulan pada waktu hari Kiamat sudah dekat. �da pula 
yang berpendapat bahwa kata insyaqqal-qamar artinya perkara menjadi terang; 
adapun alasannya ialah, bangsa �rab mengibaratkan perkara yang sudah terang 
sebagai bulan, sama dengan waktu pagi diibaratkan falaq, yang makna aslinya 
membelah atau merekah (�H). Di bawah akar kata syaqq, R menjelaskan kalimat 
insyaqqal-qamar dalam arti salah satu dari tiga macam arti: “Salah satu arti kali-
mat itu ialah bulan terbelah pada zaman Nabi Suci;, kedua ialah, terbelahnya bulan 
terjadi pada waktu hari Kiamat sudah dekat; ketiga ialah, perkara menjadi terang”.

Jadi kemungkinan sekali bahwa itu semacam gerhana bulan, yang nampak 
seakan-akan bulan terbelah menjadi dua, yang sebagian nampak terang, dan seba-
gian lagi nampak gelap, inilah yang dimaksud “sebagian tak kelihatan dan sebagian 
lagi tetap kelihatan”. �tau boleh jadi di bulan terjadi semacam goncangan hebat, 
atau terjadi semacam fenomena yang luar biasa yang dapat dilihat oleh mata biasa 
karena pengaruh kekuatan kasyaf Nabi Suci
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yang kuat.2389

Dan mereka mendustakan (Ke-
benaran) dan mengikuti hawa nafsu 
mereka; dan tiap-tiap perkara ditegak-
kan.2390

Dan sesungguhnya cerita-cerita te-
lah datang kepada mereka, yang akan 
menjerakan.2391

Hikmah yang sempurna — tetapi 
peringatan tak ada gunanya.

Maka berpalinglah dari mereka. 
Pada hari tatkala seorang penyeru me-
nyeru kepada tugas yang berat.

Mata mereka menunduk, mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan me-
reka itu belalang yang berserakan.

Mereka bergegas-gegas menuju 
orang yang menyeru. Orang-orang 
kafir berkata: Ini ada�ah hari yang su-
kar.2392

2389 Dengan menyebut tanda bukti sebagai sihir yang kuat, mereka ber-
maksud menunjukkan bahwa tanda bukti itu suatu permainan sihir yang kuat, jadi 
bukan kejadian sungguh-sungguh. Tetapi kata mustamir yang di sini kami terje-
mahkan kuat, berarti pula tak kekal, artinya barang itu ada, lalu hilang, dan berarti 
pula terus-menerus dalam arti bahwa barang itu menggantikan barang yang lama.

2390 Kalimat itu menurut Qatadah berarti orang-orang yang pantas 
menerima kebaikan akan mendapat kebaikan, dan orang-orang yang pantas 
menerima keburukan akan mendapat keburukan. �tau, kalimat itu berarti bahwa 
kebenaran akan ditegakkan, dan menjadi terang, dan kepalsuan akan sirna (�H). 
�tau kalimat itu berarti bahwa tiap-tiap perkara pasti akan berakhir, adapun yang 
dimaksud ialah berakhirnya perlawanan yang dilancarkan terhadap Nabi Suci.

2391  Nasib yang dialami oleh orang-orang zaman dahulu yang riwayatnya 
telah dibacakan, seharusnya mencegah perbuatan orang-orang yang memusuhi 
Kebenaran untuk tidak mengikuti jejak mereka.

2392 Para mufassir berpendapat bahwa apa yang diuraikan dalam ayat 
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Sebelum mereka, kaum Nuh telah 
mendustakan — mereka mendustakan 
hamba Kami, dan mereka menyebut 
(dia) gila, dan ia diusir. 

Maka ia menyeru kepada Tuhan-
nya, (serunya): �ku telah dikalahkan, 
maka tolonglah aku.

Maka Kami membuka pintu-pin-
tu langit dengan air yang turun dengan 
lebat,

Dan Kami mengalirkan air itu di 
bumi dalam sumber-sumber, maka 
berkumpullah air itu menurut ukuran 
yang telah ditentukan. 

Dan Kami mengangkut dia di atas 
apa yang dibuat dari papan dan paku.

�ang berlayar di bawah penglihat-
an Kami; ganjaran bagi orang yang 
dikafirkan�2392a

Dan sesungguhnya Kami mening-
galkan itu sebagai tanda bukti, tetapi 

ini semua diterapkan bagi kehidupan di �khirat. Tetapi jika ayat ini dibandingkan 
dengan nasib yang dialami oleh lain-lain umat yang riwayatnya telah diuraikan 
sebagai percontohan, menunjukkan seterang-terangnya bahwa siksaan itu bukan 
hanya terjadi di �khirat, melainkan terjadi pula di dunia. Hari yang sukar menimpa 
para musuh Kebenaran di dunia ini pula, sedang di �khirat, hari yang sukar itu 
diwujudkan dalam bentuk yang lebih terang, maka dari itu lebih mengerikan lagi. 
Orang yang menyeru ialah Nabi Suci, yang menyeru kepada mereka menuju pada 
Kebenaran; adapun kuburan, jika itu diterapkan pada kehidupan dunia, maka dapat 
pula berarti rumah-rumah mereka, karena mereka orang yang mati rohaninya.

2392a Bahtera yang menyelamatkan Nabi Nuh dan para Sahabatnya, yang 
dalam ayat sebelumnya dikatakan sebagai barang yang dibuat dari papan dan paku, 
di sini digambarkan berlayar di bawah penglihatan Kami, yang artinya, hanya 
kasih sayang �llah sajalah yang menyelamatkan bahtera.�llah sajalah yang menyelamatkan bahtera. sajalah yang menyelamatkan bahtera.
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adakah orang yang mau memperhati-
kan.2393

Maka betapa dahsyat siksaan-Ku 
dan peringatan-Ku.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Qur’an untuk diingat, 
tetapi adakah orang yang mau mem-
perhatikan?

Kaum ‘�d telah mendustakan; 
maka betapa dahsyat siksaan-Ku dan 
peringatan-Ku.

Sesungguhnya Kami telah meng-
utus angin puyuh untuk menyerang 
mereka pada hari naas yang pahit.

Menghempas orang-orang seakan-
akan mereka itu batang kurma yang 
tumbang.

Maka betapa dahsyat siksaan-Ku 
dan peringatan-Ku.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Qur’an untuk diingat, 
tetapi adakah orang yang mau mem-
perhatikan?

2393 Nasib yang dialami oleh kaum Nabi Nuh adalah tanda bukti bagi 
orang-orang yang menolak Nabi Suci. Bandingkanlah dengan 51:37-46 yang me-
nerangkan bahwa kaum Nabi Nuh, musuh-musuh Nabi Musa, kaum ‘�d dan kaum 
Tsamud, mereka semua meninggalkan tanda bukti. �khir-akhir ini dalam beberapa 
surat kabar disiarkan berita bahwa beberapa bagian dari bahtera Nabi Nuh telah 
ditemukan di suatu Gunung di daerah yang bersalju, tetapi sukar sekali untuk me-
netapkan benarnya berita itu.
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Ruku’ 2  
Kaum Tsamud dan kaum Nabi Luth

Kaum Tsamud menolak peringat-
an.

Maka mereka berkata: �pakah 
satu manusia biasa dari golongan kita, 
kami harus mengikutinya? Sesung-
guhnya jika demikian, kami ada dalam 
kesesatan dan kemalangan.

�pakah peringatan telah diturun-
kan kepadanya dari antara kita? Tidak, 
ia adalah pembohong yang sombong.

Besok pagi mereka akan tahu siapa 
yang bohong, yang sombong.

Sesungguhnya Kami mengirimkan 
unta betina sebagai ujian bagi mereka; 
maka awasilah mereka, dan bersabar-
lah.

Dan beritahukanlah kepada me-
reka bahwa air harus dibagi antara 
mereka; tiap-tiap pembagian air akan 
dihadiri.2394

Tetapi mereka berseru kepada ka-
wan mereka, maka (kawan) itu meng-

2394  Di sini dikatakan bahwa air harus dibagi antara mereka, yakni antara 
orang-orang itu sendiri, sebagaimana ditunjukkan oleh kata-kata bainahum; jadi 
tidak dibagi di antara orang-orang dan unta betina. Kata-kata penutup ayat ini ber-
arti “tiap-tiap pembagian air akan dihadiri” oleh unta betina, artinya, oleh karena 
pembagian air, janganlah unta betina dicegah untuk mendapatkan air. Oleh kare-
na itu, kata penutup ayat ini tidaklah menerangkan bahwa unta betina mendapat 
bagian air sehari penuh untuk diri sendiri, sedangkan orang-orang tak mendapat 
bagian air.
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ambil (pedang) dan menyembelih 
unta.

Maka betapa dahsyat siksaan-Ku 
dan peringatan-Ku.

Sesungguhnya Kami mengirimkan 
teriakan satu kali kepada mereka, maka 
jadilah mereka seperti potongan-po-
tongan kayu kering yang dikumpulkan 
oleh orang yang membuat pagar.2395

Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Qur’an untuk diingat, 
tetapi adakah orang yang mau mem-
perhatikan?

Kaum Luth mendustakan per-
ingatan.

Sesungguhnya Kami telah mengi-
rim hujan batu2396 kepada mereka, 
kecuali para pengikut Luth. Kami te-
lah menyelamatkan mereka pada dini 
hari.

2395 Siksaan yang menimpa kaum Tsamud itu kadang-kadang disebut 
raifah artinya gempa bumi (7:78), dan kadang-kadang disebut sha’iqah artinya 
siksaan yang menghancurkan (41:13, 51:44), dan kadang-kadang disebut shaihah 
seperti tersebut di sini, artinya teriakan atau suara gemuruh sebelum gempa bumi 
dan kadang-kadang disebut thaghiyah (69:5) sinonim dengan sha’iqah. Tetapi gam-
baran yang disebutkan disini dan pula dalam 27:52, menunjukkan bahwa siksaan 
itu berupa gempa bumi yang membinasakan manusia dan menghancurkan rumah-
rumah. Muhtadzir ialah orang yang membuat hadzirah artinya pagar yang dibuat 
dari semacam rotan kering dan sebagainya untuk mengurung dan melindungi 
kambing, unta, dsb (LL). Hasyîm artinya potongan-potongan kayu kering.

2396 Hâshib artinya orang yang melempar batu (T, LL); itu makna aslinya; 
oleh sebab itu, kata hâshib berarti pula hujan topan batu kerikil. Oleh karena lain-
lain ayat yang memberi perincian tentang siksaan, menerangkan bahwa itu adalah 
meletusnya gunung berapi, maka kata hâshib kami terjemahkan hujan batu, karena 
mereka dihujani batu bercampur abu.
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Suatu nikmat dari Kami. Demiki-
anlah Kami mengganjar orang yang 
bersyukur.

Dan sesungguhnya ia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan siksaan 
Kami yang keras, tetapi mereka mem-
bantah peringatan itu.

Dan sesungguhnya mereka telah 
mencoba membelokkan dia dari tamu-
nya, tetapi Kami butakan mata mere-
ka; maka rasakanlah siksaan-Ku dan 
peringatan-Ku.2397

Dan sesungguhnya siksaan yang 
berat menimpa mereka pada waktu 
pagi.

Maka rasakanlah siksaan-Ku dan 
peri-ngatan-Ku.

Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Qur’an untuk diingat, 
tetapi adakah orang yang mau mem-
perhatikan?

Ruku’ 3  
Raja Fir’aun dan musuh-musuh Nabi Suci

Dan sesungguhnya peringatan 
telah datang kepada orang-orangnya 
Fir’aun.

Mereka mendustakan semua tan-
da bukti Kami, maka Kami timpakan 

2397 Mereka mencoba menghalang-halangi Nabi Luth membawa tamu be-
liau masuk ke rumah; tetapi mereka tak dapat melihat jalan.
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kepada mereka siksaan �ang Maha-
perkasa, �ang Maha-kuasa.

��akah orang-orang kafir kamu �e-
bih baik daripada mereka, atau apakah 
kamu mempunyai kebebasan (terse-
but) dalam Kitab?

�tau apakah mereka berkata: Ka-
mi pasukan gabungan untuk saling 
menolong.

Pasukan gabungan akan segera 
dikalahkan dengan lari tunggang-lang-
gang dan berbalik punggung.2399

Tidak, malahan Sa’ah adalah wak-
tu yang dijanjikan kepada mereka, dan 
Sa’ah itu amat mengerikan dan amat 
pahit.2400

Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa itu dalam kesesatan dan ke-
malangan.

2399 Diriwayatkan oleh Ibnu ‘�bbas bahwa pada waktu perang Badar, Nabi 
Suci menjalankan shalat dalam kemah sambil berdoa: “Wahai Tuhan, aku mohon 
kepada Engkau sesuai janji Engkau dan kesanggupan Dikau; wahai Tuhan, jika de-
mikian kehendak Engkau, boleh jadi Engkau tak akan disembah setelah hari ini”. 
Lalu Sayyidina �bu Bakar memegang tangan beliau sambil berkata “Wahai Rasulul-
lah, �llah sudah cukup bagi engkau”, lalu Nabi Suci keluar dari kemah dan memba-�llah sudah cukup bagi engkau”, lalu Nabi Suci keluar dari kemah dan memba- sudah cukup bagi engkau”, lalu Nabi Suci keluar dari kemah dan memba-
ca ayat. “Pasukan gabungan akan segera dikalahkan dengan lari tunggang-langgang 
dan berbalik punggung. Tidak, malahan Sa’ah adalah waktu yang dijanjikan kepada 
mereka, dan Sa’ah itu amat mengerikan dan amat pahit” (B. 56:89). Ini menunjuk-
kan bagaimana Nabi Suci dan para Sahabat membaca ramalan tentang hancurnya 
para musuh, yang diungkapkan dengan kalimat yang kelihatannya bertalian dengan 
hari Kiamat.

2400 Lihatlah tafsir sebelum ini yang menerangkan bahwa menurut Nabi 
Suci, yang dimaksud Sa’ah ialah saat hancurnya kaum Quraisy, dan beliau me-
mandang Perang Badar sebagai terpenuhinya ramalan itu.
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Pada hari tatkala mereka ditarik 
ke Neraka di atas wajah mereka: Rasa-
kanlah sentuhan Neraka.2401

Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran.2402

Dan perintah-Ku hanyalah satu 
kali, bagaikan sekejap mata.

Dan sesungguhnya Kami telah 
membinasakan sesama kamu, tetapi 
adakah orang yang mau memperhati-
kan?

Dan segala sesuatu yang mereka 
kerjakan ada dalam Kitab.

Dan segala sesuatu, baik kecil 
maupun besar, pasti ditulis.

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa ada dalam Taman dan su-
ngai.

Di tempat duduk Kebenaran, di 
sisi Raja �ang Maha-kuasa.

2401  Kaum Quraisy yang terbunuh pada Perang Badar dipindahkan ke 
liang untuk dikubur, dan diriwayatkan bahwa Nabi Suci berpidato di hadapan me-
reka: “Sesungguhnya kami telah menyaksikan benarnya apa yang dijanjikan oleh 
Tuhan kepada kami, apakah kamu juga menyaksikan benarnya apa yang dijanjikan 
oleh Tuhan kepada kamu?” (Ibnu Hisyam). Di sini siksaan dunia disebut sentuhan 
Neraka.

2402 Maka dari itu bangsa dan umat pun tak dapat melampaui batas yang 
sudah ditentukan.[]
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SURAT 55  
AR-RAHMÂN : YANG MAHA PEMURAH 

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku, 78 ayat)

Nama Surat ini diambil dari nama Tuhan, �r-Rahmân, yang Surat ini dimu-
lai dengan kata itu; dan seluruh Surat membicarakan kemahamurahan �llah, baik�llah, baik, baik 
dalam bidang jasmani maupun rohani, dengan selalu mengulang kata-kata “Lalu 
kemurahan Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”.

Surat ini diawali dengan uraian bahwa Wahyu Qur’an kepada Nabi Suci ada-
lah perbuatan kasih sayang Tuhan, lalu dilanjutkan dengan pembicaraan tentang 
sarana yang diciptakan oleh �llah untuk mencukupi keperluan jasmani manusia,�llah untuk mencukupi keperluan jasmani manusia, untuk mencukupi keperluan jasmani manusia, 
dengan maksud untuk menunjukkan bahwa Tuhan �ang dengan cermat telah mem-
buat persediaan rezeki materi guna kesejahteraan jasmani manusia, pasti tak akan 
mengabaikan rezeki rohaninya. Ruku’ kedua membicarakan hukuman yang pasti 
akan menimpa orang yang berdosa, karena mereka tetap menolak rezeki rohani 
yang disediakan oleh Tuhan �ang Maha-pemurah. Ruku’ ketiga membahas ganjar-
an yang akan diberikan terus-menerus kepada kaum mukmin yang telah mengambil 
faedah rezeki rohani itu.

Surat ini tergolong Surat Makkiyah zaman permulaan.[]
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Ruku’ 1  
Kemahamurahan Tuhan

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tuhan �ang Maha-pemurah. 

Mengajarkan Qur’an.2404

Ia menciptakan manusia.2405

Ia mengajarkan kepadanya cara 
menjelaskan.

Matahari dan bulan mengikuti per-
hitungan. 

Tumbuh-tumbuhan dan pohon ber-
sujud (kepada-Nya).2406

Dan langit, Ia meninggikan itu, dan 

2404 Ar-Rahmân ialah Tuhan �ang Maha-pemurah yang telah mencipta-
kan segala sesuatu untuk mencukupi segala keperluan manusia sebelum ia lahir. 
Segala sesuatu itu bukanlah hasil usaha manusia. Selanjutnya kita diberitahu bah-
wa Tuhan �ang Maha-pemurah itu pulalah yang telah mengajarkan Qur’an, yang 
sangat diper-lukan guna kehidupan rohani manusia. Quran adalah karunia Tuhan 
guna rezeki rohani manusia, seperti halnya karunia-karunia yang lain guna rezeki 
jasmani manusia.

2405 Kata al-insân kami terjemahkan manusia menurut arti umum, oleh 
karena itu kata al-bayân kami terjemahkan cara menjelaskan, karena kelebihan 
manusia di atas makhluk yang lain itu terletak dalam kemampuan manusia berbi-
cara, tetapi banyak pula mufassir yang menerangkan al-insân dalam arti manusia 
sempurna, yaitu Nabi Suci, karena kata al-bayân yang artinya yang membuat te-
rangnya segala sesuatu (LL), ini adalah gelar Qur’an Suci yang disebutkan dalam 
3:137.

2406 �yat ini dan ayat sebelumnya menerangkan bagaimana segala sesuatu 
diciptakan, mulai dari bola-bola langit yang besar sampai tumbuh-tumbuhan yang 
kecil di bumi, semuanya mengikuti undang-undang. Lalu apakah untuk menyem-
purnakan rohani manusia tak diperlukan undangundang? Kata najm artinya bin-
tang dan berarti pula tumbuh-tumbuhan (R).
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Ia meletakkan neraca.2407

�gar kamu tak melanggar ukuran.

Dan tegakkanlah neraca dengan adil, 
dan janganlah mengurangi ukuran.

Dan bumi, Ia meletakkan itu untuk 
makhluk-(Nya).

Di sana terdapat buah-buahan dan 
pohon kurma yang mempunyai kelo-
pak mayang.

Dan biji-bijian yang berkulit dan 
berbau harum.2407a

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?2408

2407 Kata Mîzân dalam Qur’an tidaklah berarti sepasang daun timbangan 
untuk menimbang barang-barang, melainkan berarti Neraca, dalam arti standar 
perbandingan, taksiran atau pengadilan; dan kata Mîzân, baik di sini maupun di 
tempat lain, digunakan dalam arti luas. Ini dijelaskan dalam 57:25: “Sesungguhnya 
Kami mengutus Utusan Kami dengan tanda bukti yang terang, dan bersama mereka 
Kami turunkan Kitab dan Neraca (Mîzân), agar manusia berlaku adil”; di sini kata 
Mîzân berarti sesuatu yang memungkinkan manusia berlaku adil. Hanya arti ini-
lah yang kebanyakan dipakai mufassir untuk mengartikan kata itu. Jadi, menurut 
Mjd, Thabri dan kebanyakan mufassir, kara Mîzân berarti ‘adil atau adil (�H), yang 
dijelaskan oleh Rz dalam arti memberi hak kepada mereka yang pantas meneri-
manya.

2407a Sekam atau kulit itu biasanya dianggap sebagai barang yang tak ber-
harga Kulit atau sekam dikatakan sebagai salah satu kemurahan �llah, ini meng-�llah, ini meng-, ini meng-
isyaratkan bahwa sekam pun dapat diubah menjadi barang berguna dan berharga. 
Berbeda dengan sekam, di sini disebutkan bau harum, yang mirip seperti roh dalam 
suatu tubuh. Janganlah meremehkan Syari’at lahiriyah dari Tuhan, dan jangan pula 
roh Syari’at itu diabaikan.

2408 �yat ini diulang berkali-kali dalam Surat ini. Bentuk aslinya digunakan 
bentuk tatsniyah (dual), sebagai pengganti bentuk jamak; jadi, sebagai pengganti 
kata Tuhan kamu, di sini digunakan kata rabbikumâ, artinya Tuhan kamu berdua. 
Biasanya para mufassir mengambil bentuk tatsniyah da�am arti harfiah, dan mengi-
ra bahwa yang dimaksud ialah dua makhluk berakal, yakni jin dan manusia. Tetapi 
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Ia menciptakan manusia dari ta-
nah liat seperti tembikar.

Dan Ia menciptakan jin dari nyala 
api.2409

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Tuhannya dua Timur, dan Tuhan-
nya dua Barat.2410

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Ia telah membuat dua lautan 
mengalir dengan bebas, dua-duanya 
bertemu.

lihatlah tafsir nomor 2342 yang menerangkan apakah arti bentuk tatsniyah itu; di 
sana diterangkan bahwa bentuk tatsniyah kadang-kadang digunakan oleh bangsa 
�rab untuk menguatkan artinya. Bahwa bentuk tatsniyah yang digunakan di sini 
mempunyai tujuan semacam itu, ini dibuktikan oleh kenyataan bahwa kenikmatan-
kenikmatan yang disebutkan di sini adalah karunia yang diperlukan sebagai rezeki 
bagi manusia, seperti korma dan gandum, yang ini tak diperlukan oleh makhluk 
halus seperti jin. Oleh sebab itu, ayat-ayat ini hanya ditujukan kepada manusia. 
Kendatipun bentuk tatsniyah itu diartikan secara harfiah, dua go�ongan yang di-
tuju di sini ia�ah kaum mukmin dan kaum kafir, atau kaum kuat dan kaum �emah, 
sebagaimana acapkali digunakan dalam Qur’an. Dua golongan kaum mukmin dan 
kaum kafir disebutkan secara khusus �ada kata �enutu� Surat sebe�umnya; o�eh 
karena itu dlamir (kata ganti) huma di sini ditujukan kepada mereka. Kata jin tak 
disebutkan sama sekali dalam ayat sebelumnya, oleh karena itu dlamir huma tak 
dapat ditujukan kepada mereka.

2409 Terciptanya jin dari api, lihatlah 7:12 dan 15:27; berbeda dengan 
terciptanya manusia, yang menurut ayat ini diciptakan dari tanah. �dapun artinya 
telah diterangkan dalam tafsir nomor 862 dan 1336.

2410 Dua Timur dan dua Barat artinya daerah cakrawala tempat terbitnya 
dan terbenamnya matahari pada musim panas dan musim dingin, pada waktu ma-
tahari ada di jarak yang paling jauh dari katulistiwa, di sebelah Utara dan di sebelah 
Selatan. Menurut istilah modern, dua Timur ialah Timur Tengah dan Timur Jauh, 
sedang dua Barat ialah Eropa dan �merika.
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Di antara dua (lautan) itu terdapat 
tabir yang tak dapat dilalui.2411

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Dari dua (lautan) itu keluarlah 
mutiara, besar dan kecil.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Dan Ia mempunyai kapal-kapal 
yang menjulang tinggi di laut bagaikan 
gunung.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Ruku’ 2  
Hukuman orang berdosa

Setiap orang yang ada di situ akan 
binasa. 

Dan kekallah selama-lamanya Dzat 
Tuhan dikau, Tuhannya keagungan 
dan kemurahan. 

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 

2411 Dua lautan disebutkan dalam 25:53 dan 35:12 sebagai laut berair tawar 
dan laut berair asin. Tafsir ayat 25:53 menerangkan apa yang dimaksud dua laut 
itu. Sebagaimana disebutkan dalam ayat 22 di sini, dan dalam 35:12 pun diterang-
kan bahwa dari dua lautan itu dapat diambil ikannya yang segar dan perhiasannya 
(mutiaranya). �dapun artinya ialah bahwa orang yang berguna, baik kaum mukmin 
maupun bukan mukmin akan senantiasa timbul. Sebagian mufassir berpendapat 
bahwa yang dimaksud dua lautan ialah Laut Merah dan Laut Tengah. Mula-mula 
dua laut ini terpisah, tetapi sekarang dihubungkan oleh Terusan Suez; jadi ayat ini 
dianggap sebagai ramalan tentang bersatunya dua laut itu.
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manakah yang kamu dustakan?

Semua yang ada di langit dan di 
bumi memohon kepada-Nya. Tiap-tiap 
saat Ia dalam keadaan (mulia).2414

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Segera Kami akan memperhatikan 
kamu, wahai dua pasukan.2415

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Wahai kawanan jin dan manusia, 
jika kamu mampu menembus daerah-
daerah langit dan bumi, maka tembus-tembus-
lah. Kamu tak dapat menembus itu. Kamu tak dapat menembus itu 
kecuali dengan kekuasaan.2416

2414 L� mengikhtisarkan tafsir ayat ini: “Sudah menjadi sifat Tuhan untuk 
menaikkan orang yang berkuasa dari derajat yang rendah, menurunkan derajat 
orang yang berkuasa, membuat kaya orang yang miskin, dan membuat miskin 
orang yang kaya”.

2415 Kata tsaqalân adalah bentuk tatsniyah (dual dari kata tsaqal, makna 
aslinya barang-barang yang dibawa oleh seseorang yang memberatkan dia; lalu kata 
itu berarti rumah-tangga, keluarga, kelompok atau pelayan (LL). Ham menerang-
kan kata tsaqalân yang tercantum dalam syair pada zaman sebelum Islam, dalam arti 
dua pasukan (LL). Dua pasukan yang dimaksud dalam ayat ini ialah kaum mukmin 
dan kaum kafir, dan kata-kata Kami akan memperhatikan mereka, artinya �llah�llah 
akan mengadili perkara mereka, sehingga masing-masing akan mendapat ganjaran 
dan siksaan. Ham menerangkan bahwa yang dimaksud tsaqalân ialah Bangsa Arab 
dan bangsa asing (LL), dengan demikian, itu mengandung isyarat bahwa Islam 
akan menaklukkan Tanah �rab dan negeri-negeri luar. Keterangan ini menguatkan 
penjelasan yang diuraikan dalam tafsir nomor 2580, yang menerangkan bahwa kata 
jin dalam Qur’an itu kadang-kadang berarti orang-orang asing, dan kadang-kadang 
berarti generasi mendatang.

2416 Jin dan manusia yang disebutkan dalam ayat ini adalah musuh Nabi, 
baik yang besar-besar maupun yang kecil-kecil, atau orang-orang asing maupun 
orang-orang �rab sebagaimana diterangkan dalam tafsir sebelumnya. Lihatlah tafsir 
nomor 2593. Para musuh itu diberitahu bahwa mereka tak dapat lepas dari siksaan.
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Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Nyala api dan bunga api tembaga 
akan dikirim kepada kamu, lalu kamu 
tak mampu menolong diri kamu sen-
diri.2417

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Maka tatkala langit membelah, 
jadilah itu merah seperti kulit yang 
merah.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Maka pada hari itu, baik manusia 
maupun jin, tak akan ditanya tentang 
dosanya.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Lalu orang-orang berdosa akan 
diketahui dari tanda-tandanya, maka 
mereka akan dipegang jambulnya dan 
kakinya.

2417 Nuhâs artinya tembaga, kuningan atau bunga api yang berjatuhan 
dari tembaga yang dipanaskan (LL). Inilah arti yang dapat diterima oleh Imam 
Bukhari (B. 65:55) dan Imam Raghib. Ulama lain menafsirkan kata itu dalam arti 
asap. Menurut Dlahak, yang dibicarakan oleh ayat ini ialah siksaan di dunia, apa 
yang diuraikan dalam ayat ini dapat disimpulkan: Keadaan mereka akan seperti 
orang yang kejatuhan api dan bunga api dari tembaga yang dipanaskan (R). Se-
benarnya dalam banyak hal, bilamana Qur’an menyebutkan siksaan terhadap para 
musuh Kebenaran, maka yang dimaksud ialah siksaan di dunia dan di �khirat. Di-
gunakannya kata nuhâs yang artinya bunga api dari tembaga yang dipanaskan, 
agaknya mengisyaratkan adanya perang nuklir.
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Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Inilah Neraka yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa.

Mereka akan berputar-putar an-
tara itu (Neraka) dan panas air yang 
mendidih.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Ruku’ 3  
Ganjaran bagi orang tulus

Dan orang yang takut di hadapan 
Tuhannya akan mendapat dua Sur-
ga.2419

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

�ang mempunyai banyak keaneka-
ragaman.

2419 Di sini terang sekali disebutkan bahwa ganjaran orang saleh ialah dua 
Surga, yaitu Surga di dunia dan Surga di �khirat. Surga di dunia ialah nikmat rohani 
yang dirasakan oleh orang saleh di sini dalam mengerjakan perbuatan baik, yang 
dilambangkan dengan Taman dan sungai dan buah-buahan. Tetapi dalam kata-kata 
ini terkandung pula isyarat yang dalam tentang kemenangan dunia yang dijanjikan 
kepada kaum Muslimm; hal ini dikuatkan oleh kata-kata Hadits yang menerangkan 
bahwa Saihan dan Jaihan (dua sungai di Persi), dan Furat (sungai Eufrat dan Tigris 
yang mengairi Mesopotamia), dan Nil (yang mengairi Mesir) adalah sungai-sungai 
Surga (Ms. Jilid 11 ha1. 351); negeri-negeri di sepanjang lembah empat sungai itu 
termasuk negeri yang ditaklukkan oleh Islam pada zaman permulaan, dan yang 
sampai sekarang tetap menjadi negeri Islam yang diperintah oleh kaum Muslimin. 
Hendaklah dicatat bahwa itu adalah dua taman yang disebutkan dalam Qur’an se-
bagai lambang kemakmuran dan kehidupan yang senang, seperti dua taman di Saba 
yang subur (34:15), atau seperti dua taman bangsa Kristen (18:32).
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Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Di sana terdapat dua sumber yang 
mengalir.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Di sana terdapat sepasang-sepa-
sang dari tiap-tiap buah-buahan.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Mereka bersandar di atas tempat 
tidur yang di dalamnya ditutup dengan 
kain sutera yang disulam dengan be-
nang emas. Dan buah-buahan dari dua 
Taman itu dalam jangkauan (tangan).

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Di sana terdapat orang yang sopan 
pandangannya, yang sebelumnya tak 
pernah disentuh oleh manusia dan jin.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Seakan-akan Mereka itu merah 
delima dan mutiara.2420

2420 Sepanjang mengenai kenikmatan rohani di �khirat yang diuraikan 
dalam ayat ini, lihatlah tafsir nomor 2356. Sepanjang mengenai kenikmatan yang 
bertalian dengan kehidupan dunia, maka apa yang dimaksud oleh ayat ini ialah 
isteri-isteri kaum mukmin yang suci dan sopan. Menurut suatu Hadits yang diriwa-
yatkan oleh Ummi Salamah, isteri Nabi Suci, wanita di dunia adalah lebih luhur dan 
lebih mulia daripada hurin ‘in (nisâud-dunya min al-hur al-’in).
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Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

�dakah ganjaran kebaikan selain 
kebaikan?

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Dan di luar itu ada pula dua Ta-
man.2421

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

�gak kehitam-hitaman.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Di sana terdapat dua sumber yang 
mengalir dengan deras.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Di sana terdapat buah-buahan dan 
pohon kurma dan buah delima.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Di sana terdapat orang yang baik-

2421 Dalam Surat berikut ini diuraikan, bahwa kaum mukmin terdiri dari 
dua golongan: golongan kaum mukmin biasa yang disebut ashhâbul-maimanah 
(golongan kanan) dan golongan sâbiqûn (golongan yang paling depan) (56:8 dan 
10), oleh sebab itu disebutkan dua Surga, sebagai perbandingan dari dua Surga yang 
disebutkan dalam ayat 46. �tau, yang dimaksud dua Surga dalam ayat 46 ialah Sur-
ga di �khirat, sedang dua Surga dalam ayat ini ialah Surga di dunia.
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baik, indah-indah.2423

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

�ang suci-suci, yang dipingit da-
lam gedung.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Sebelumnya manusia dan jin be-
lum pernah menyentuhnya.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Mereka bersandar di atas bantal 
hijau, dan permadani yang indah.

Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?

Maha berkah nama Tuhan dikau, 
�ang mempunyai keagungan dan ke-
muliaan.

2423 Khairât adalah jamaknya kata khairah, bentuk muannats (wanita) 
dari kata khair. Khairât artinya barang baik apa saja, sifat yang baik, yang mu-
lia (LL). �dapun kata hisân adalah jamaknya kata hasanah, yang jika diterapkan 
terhadap wanita berarti cantik, indah, menggiurkan (LL). �dapun arti kata-kata 
itu jika dihubungkan dengan kenikmatan di �khirat adalah sama seperti yang di-
uraikan dalam tafsir nomor 2356. �tau, kata-kata itu menggambarkan para wanita 
mukmin.[]
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SURAT 56  
AL-WÂQI’AH : PERISTIWA BESAR 

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 96 ayat)

�l-Wâqi’ah atau Peristiwa Besar, yang diambil sebagai nama Surat ini, adalah 
waktu dibagi-bagikannya ganjaran dan siksaan kepada masing-masing kaum muk-
min dan kaum yang memusuhi. Surat ini membicarakan tiga golongan manusia; 
orang-orang yang paling depan di antara golongan kaum mukmin dinyatakan seba-
gai golongan tersendiri, sedang dua golongan lainnya ialah golongan kaum mukmin 
dan golongan musuh. Ruku’ pertama, setelah menyatakan bahwa manusia dibagi 
menjadi tiga golongan, lalu membicarakan dua golongan kaum mukmin; ruku’ ke-
dua menerangkan kesalahan para musuh, sedang ruku’ ketiga menerangkan bahwa 
hukuman tak dapat dielakkan, dan tiga golongan manusia akan menerima apa yang 
sudah sepantasnya mereka terima. Surat ini diturunkan pada zaman Makkah per-
mulaan.[]
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Ruku’ 1  
Tiga golongan manusia

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tatkala terjadi Peristiwa Besar,2425

Tak ada yang mendustakan kejadian 
itu. 

 (Suatu golongan) direndahkan, 
(yang lain) ditinggikan.

Tatkala bumi diguncangkan dengan 
guncangan keras.

Dan gunung-gunung dihancurkan 
dengan hancur-lebur.2427

Maka jadilah itu seperti debu yang 
berserak-serak.

Dan kamu menjadi tiga golongan.

Maka orang-orang golongan kanan; 
alangkah (bahagianya) orang-orang 
golongan kanan itu

Dan orang-orang golongan kiri; 
alangkah (celakanya) orang-orang go-
longan kiri itu.

2425 Hendaklah diingat bahwa apabila Qur’an membicarakan Sa’ah atau 
Peristiwa Besar itu tidaklah berarti Hari Kiamat saja, tetapi acapkali berarti pula 
hukuman yang dijatuhkan kepada musuh. Hukuman itu sebenarnya adalah penda-
huluan hukuman �khirat yang mereka rasakan di dunia; ini dijelaskan dalam ayat 
3.

2427 Gunung-gunung dihancurkan artinya sirnanya musuh yang besar-be-
sar. Lihatlah tafsir nomor 1604.
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Dan orang-orang yang paling de-
pan adalah orang-orang yang paling 
depan.2428

Mereka adalah orang yang terdekat 
(pada �llah).�llah).).

Dalam Taman kenikmatan.

Sejumlah besar dari golongan per-
mulaan. 

Dan sejumlah kecil dari golongan 
terakhir.2429

Di atas takhta yang dihias.

Bersandar di atas itu, berhadap-
hadapan.

Berputar-putar mengelilingi me-
reka anak-anak yang tak mengalami 
perubahan dalam umur,2430

Dengan (membawa) gelas dan gu-
ci, dan cangkir berisi minuman yang 
jernih

Mereka tak akan menderita sakit 

2428 Orang-orang yang paling depan dalam berbuat kebaikan adalah orang 
yang paling depan dalam memetik ganjaran.

2429 Orang-orang yang mau menerima Nabi Suci pada waktu beliau perta-
ma kali menjalankan misinya, dan mereka berbuat pengorbanan yang besar, mere-
ka mendapat ganjaran yang besar; tetapi sebaliknya, ada pula orang yang menanti 
sampai Islam tegak berdiri, dan mereka tak berbuat pengorbanan sedikitpun. Ban-
dingkanlah dengan 57:10 dan tafsir nomor 2446.

2430 Kata khailada artinya tetap selama-lamanya atau terus menerus; 
adapun kata mukhalladun artinya tak akan menjadi jompo atau tak akan meng-
alami perubahan dalam umur, karena di �khirat tak akan ada barang yang rusak.
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kepala karena itu, dan tak pula ma-
buk.

Dan buah-buahan dari yang mere-
ka pilih. 

Dan daging unggas dari jenis yang 
mereka sukai.

Dan orang suci, yang indah.

Bagaikan mutiara yang tersembu-
nyi.

Suatu ganjaran bagi apa yang me-
reka kerjakan.

Di sana mereka tak mendengar 
cakap kosong dan cakap dosa.

Kecuali ucapan, Damai! Da-
mai!2430a

Dan golongan kanan; alangkah 
(bahagianya) golongan kanan itu.

Di bawah pohon Sidrah yang tak 
berduri. 

Dan pohon pisang yang berum-
pun-rumpun.

Dan tempat teduh yang luas. 

2430a Gambaran Surga yang disebutkan dalam Wahyu yang diturunkan 
pada zaman permulaan tidaklah berbeda dengan gambaran Surga yang disebutkan 
dalam Wahyu belakangan. Setelah menyebutkan satu demi satu berbagai macam 
kenikmatan Surga, Qur’an melukiskan hakikat kenikmatan itu dalam satu perkata-
an, yaitu Salâm atau Damai. Damai di dunia dan Damai di �khirat; inilah Risalah 
Islam.
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Dan air yang memancar.

Dan buah-buahan yang melimpah 
ruah, 

Tanpa ada putus-putusnya, dan 
tanpa larangan,

Dan sofa-sofa yang tinggi.

Sesungguhnya Kami menumbuh-
kan (semua) itu menjadi ciptaan (yang 
baru).

Maka Kami menjadikan mereka 
sebagai perawan,

�ang penuh cinta, sebaya umur-
nya,

Untuk golongan kanan.2432

Sejumlah besar dari golongan per-
mulaan, 

2432 Sungguh amat menarik perhatian bahwa kenikmatan Surga yang di-
anugrahkan kepada kaum mukmin itu mula-mula digambarkan sebagai tempat te-
duh, air, buah-buahan dan tempat beristirahat; lalu sekedar untuk menghilangkan 
keraguan tentang apakah sebenarnya kenikmatan-kenikmatan Surga itu, Qur’an 
menerangkan dalam ayat 35: “Kami menumbuhkan itu semua menjadi ciptaan 
yang baru”. Kata-kata ini menentukan dengan tegas bahwa kenikmatan apapun, 
baik berupa tempat teduh, pohon, air atau buah-buahan, semua itu adalah buah 
perbuatan yang telah ditumbuhkan menjadi ciptaan baru. Tak sangsi lagi bahwa 
ayat sesudah ayat ini, terutama sekali diterapkan bagi kaum wanita, tetapi sebagai-
mana diterangkan dalam tafsir nomor 2356, ini hanya disebabkan karena wanita itu 
lambang kesucian dan keindahan. Jadi, abkar, jamaknya kata bikr, kecuali berarti 
perawan, berarti pula perbuatan yang tak ada tara sebelumnya (LL). Demikian 
pula kata atrab (sebaya umurnya) berarti bahwa timbulnya kenikmatan itu sudah 
dimulai sejak bertumbuhnya rohani manusia, sebagaimana telah kami terangkan 
dalam tafsir nomor 2148a �dapun kata ‘urub adalah jamaknya kata ‘urûb atau ‘arîb, 
yang pertama berarti wanita yang menyatakan cintanya kepada suaminya.
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Dan sejumlah besar dari golongan 
terakhir.2433

Ruku’ 2  
Orang-orang yang berdosa

Dan golongan kiri, alangkah (cela-
kanya) golongan kiri itu.

Dalam angin yang panas dan air 
yang mendidih.

Dan bayang-bayang dari asap yang 
hitam.

�ang tak dingin dan tak pula me-
nyegarkan.2434

Sesungguhnya mereka dahulu hi-
dup dalam kesenangan.

Dan mereka dahulu gigih dalam 
menjalankan pelanggaran yang be-
sar.2435

Dan mereka dahulu berkata: �pa-
kah jika kami telah mati dan kami 
menjadi tanah dan tulang, kami akan 
dibangkitkan sungguh-sungguh?

�tau apakah pula ayah-ayah kami 
dahulu?

2433 Hendaklah diingat bahwa ayat ini tidaklah bertentangan dengan ayat 
13 dan 14 seperti dugaan para kritikus Kristen, karena ayat 13 dan 14 hanyalah 
membicarakan orang-orang yang paling depan dalam menerima Nabi Suci.

2434 �yat-ayat ini menggambarkan penderitaan dan kehinaan yang akan 
dialami oleh para musuh Kebenaran baik di sini maupun di �khirat.

2435 �rtinya, melanggar perintah-perintah Tuhan.
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Katakanlah: Sesungguhnya orang-
orang zaman dahulu dan orang-orang 
zaman akhir, 

Mereka pasti akan dihimpun untuk 
saat yang telah ditentukan pada hari 
yang sudah diketahui.

Lalu kamu, wahai orang-orang 
yang sesat dan orang-orang yang men-
dustakan,

Pasti akan makan dari pohon Zaq-
qum,

Dan mengisi perut kamu penuh 
dengan itu.

Lalu sesudah itu akan minum air 
mendidih;

Dan (kamu) akan minum seperti 
minumnya unta yang haus.

Inilah jamuan mereka pada Hari 
Pembalasan.

Kami telah menciptakan kamu, 
lalu mengapa kamu tidak mau membe-
narkan?

�pakah kamu melihat, apa yang 
kamu pancarkan?

�pakah kamu yang menciptakan 
itu, ataukah Kami �ang menciptakan?

Kami telah menentukan kematian 
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di antara kamu, dan Kami tidaklah 
dapat dikalahkan, 

�gar Kami mengubah keadaan ka-
mu, dan menumbuhkan kamu menjadi 
apa yang kamu tak tahu.2436

Dan sesungguhnya kamu mengeta-
hui pertumbuhan kamu yang pertama, 
mengapa kamu tak mau memperhati-
kan?

�pakah kamu melihat benih apa 
yang kamu tabur?

�pakah kamu yang menyebabkan 
itu tumbuh, ataukah Kami yang me-
nyebabkan itu tumbuh?

Jika Kami kehendaki, Kami dapat 
menjadikan itu sekam, lalu kamu akan 
meratap.

Sesungguhnya kami dibebani pin-
jaman. 

Tidak, malahan kami kehilangan 
(segala-galanya).

�pakah kamu melihat air yang ka-
mu minum?

�pakah kamu yang menurunkan 

2436 �ang dibicarakan di sini ialah saat Kebangkitan. Di sini kita diberi-
tahu bahwa keadaan yang kita alami sekarang ini akan diubah, dan manusia akan 
ditumbuhkan menjadi ciptaan baru yang sekarang mereka tidak tahu. Terang sekali 
bahwa manusia ciptaan baru itu tidak terjadi dari badan jasmani seperti di dunia, 
melainkan badan baru yang tumbuh dari perbuatan manusia.
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itu dari awan, ataukah Kami yang me-
nurunkan?

Jika Kami kehendaki, kami dapat 
membuat itu asin; lalu mengapa kamu 
tak bersyukur?

�pakah kamu melihat api yang 
kamu nyalakan?

�pakah kamu yang menumbuhkan 
pohon-pohonnya, ataukah Kami yang 
menumbuhkan?

Kami membuat itu sebagai per-
ingatan dan keuntungan bagi para 
musafir �autan �asir�2437

Maka mahasucikanlah Tuhan di-
kau, �ang Maha-agung.

Ruku’ 3  
Hukuman tak dapat dielakkan

Tetapi tidak, �ku bersumpah demi 
Wahyu bagian-bagian (Qur’an)!2438

2437 �pi yang dinyalakan pada malam hari memberi petunjuk kepada 
musafir di �adang �asir, bahwa di sana ada tem�at tingga� orang-orang yang sia� 
menerima kedatangannya. �pi disebut peringatan karena api menggambarkan 
pembalasan perbuatan jahat pada kehidupan berikutnya.

2438 Makna yang kami ambil sesuai dengan ayat di muka dan di bela-
kangnva. Mengenai kata nujûm yang artinya bagian-bagian Qur’an, lihatlah tafsir 
nomor 2371, yang di sana diterangkan pula mengenai ayat ini. Kata mawâqi’ adalah 
jamaknya kata mauqi’, artinya waktu atau tempat jatuhnya suatu barang; dalam 
hal ini yang dimaksud ialah wahyu Qur’an. �yat 77 menjelaskan bahwa yang di-
maksud ialah wahyu Qur’an, karena yang dituju oleh dlamir (kata ganti) hu yang 
dicantumkan dalam ayat ini ialah wahyu Qur’an.

Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 2099, tujuan sumpah dalam 
hal semacam itu ialah untuk menarik perhatian akan bukti-bukti yang meyakinkan. 
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Dan sesungguhnya itu adalah sum-
pah besar, sekiranya kamu tahu.

Sesungguhnya itu Qur’an yang 
murah-hati,

Dalam Kitab yang dilindungi.

�ang tak seorang pun dapat me-
nyentuh itu, kecuali orang-orang yang 
disucikan.2439 

Diturunkan dari Tuhan sarwa se-
kalian alam.

�pakah pemberitahuan ini kamu 
anggap remeh?

Dan kamu membuat pendustaan 

Digunakannya kata ia dalam hal semacam itu dijelaskan dalam tafsir nomor 2606. 
�dapun artinya ialah bahwa tiap-tiap bagian Qur’an mengandung bukti tentang 
kebenaran Qur’an itu sendiri.

2439 �yat 77 dan 79 mencantumkan tiga keterangan tentang Qur’an. Me-
nurut ayat 77, Qur’an itu murah-hati. Kata Karîm yang digunakan di sini berarti 
dermawan, murah hati, mulia, terhormat (LL). Ungkapan: Tanah itu karumat 
artinya tanah itu melimpah ruah hasil produksinya (LL).  Dan kata karam (akar 
kata, bentuk infinitif), jika digunakan terhada� Tuhan (dan �u�a sabda Tuhan, dan 
Nabi-Nya), ini berarti ihsân atau in’âm, artinya berbuat kebaikan atau memberi 
keuntungan (R). Qur’an disebut Karîm karena Qur’an memberi keuntungan ke-
pada umat manusia, oleh sebab itu di sini kami terjemahkan murah-hati. �yat 78 
menerangkan bahwa Qur’an itu dilindungi; ini berarti bahwa Qur’an bukan saja 
dilindungi dari segala usaha untuk membinasakan Qur’an, melainkan berarti pula 
bahwa Qur’an akan dilindungi kemurniannya dalam tulisan. �yat 79 menerangkan 
bahwa Qur’an hanya dapat disentuh oleh orang-orang yang disucikan oleh �llah. Ini�llah. Ini. Ini 
menunjukkan bahwa hanya orang yang suci hatinya yang dapat mengerti Qur’an. 
Demikian pula menunjukkan bahwa Qur’an tak boleh disentuh oleh orang yang tak 
suci. Oleh karena itu, para Sahabat dilarang membawa Qur’an ke daerah musuh (B. 
56:129). Selanjutnya ayat dan Hadits ini menunjukkan bahwa sejak semula Qur’an 
itu sudah berwujud dalam bentuk tulisan, jika tidak, maka perintah semacam itu, 
yakni tidak boleh menyentuh dan tidak boleh bepergian dengan membawa Qur’an 
di daerah musuh, tak ada artinya.
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kamu sebagai mata pencaharian ka-
mu.2441

Lalu mengapa tidak, tatkala itu 
sampai di tenggorokan,

Dan kamu pada waktu itu meman-
dang,

Dan Kami lebih dekat kepada itu 
dari-pada kamu, tetapi kamu tak me-
lihat.

Lalu mengapa, jika kamu tak di-
kuasai oleh kekuasaan.2442

Kamu tak mengembalikan itu, jika 
kamu orang yang benar?

Lalu jika ia dari golongan orang 
yang terdekat (pada �llah),�llah),),

Niscaya akan mendapat kebaha-
giaan dan karunia dan Taman kenik-
matan.

Dan jika ia dari golongan kanan,

Maka salam kepada engkau dari 
golongan kanan.

2441 �rtinya ialah, kamu berkeras-hati untuk mendustakan Qur’an, seakan-
akan mendustakan Qur’an itu mata pencaharian kamu, yang tanpa itu, kamu tak 
dapat hidup.

2442 Sale dan lain-lainnya menerjemahkan kata ghaira madînîna dalam 
arti tak diberi ganjaran atau tak diberi kepuasan, dan mereka menyebut ayat ini 
membingungkan. Tetapi kata madînîna itu sebenarnya berarti mamlukin artinya 
dikuasai oleh kekuasan (LL). �dapun artinya ialah, jika kamu yang dipertuan, dan 
tidak tunduk kepada kekuasaan Tuhan �ang Maha-kuasa, mengapa kamu tak dapat 
menolak kematian tatkala itu mendatangi kamu?
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Dan jika ia dari golongan orang 
yang mendustakan, yang tersesat,

Niscaya ia mendapat jamuan air 
yang mendidih,

Dan Neraka yang menghangus-
kan. 

Sesungguhnya ini haqqul-yaqîn.

Maka mahasucikanlah nama Tu-
han dikau, �ang Maha-agung.
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SURAT 57  
AL-HADÎD : BESI 

(Diturunkan di Madinah, 4 ruku’, 29 ayat)

Surat ini dinamakan �l-Hadîd atau Besi (kata al-hadîd tercantum dalam ayat 
25), sehubungan dengan siksaan yang dijatuhkan kepada para musuh yang berni-
at hendak menghancurkan Islam dengan pedang. Surat ini diawali dengan uraian 
tentang luasnya kekuasaan dan pengetahuan �llah, yang memuat ramalan tentang�llah, yang memuat ramalan tentang, yang memuat ramalan tentang 
kemenangan Islam di kemudian hari. Tetapi kaum Muslimin diberitahu bahwa 
mereka harus berkorban dan berjuang sekeras-kerasnya. Ruku’ kedua, setelah 
membicarakan kaum munafik, merama�kan bahwa se�ang bebera�a waktu kemu-
dian, hati kaum mukmin menjadi teguh, bumi yang mati akan dihidupkan kembali. 
Ruku’ ketiga menyebutkan segala macam kesenangan duniawi yang sifatnya hanya 
sementara waktu, yang senantiasa menjauhkan manusia dari Kebenaran; dan ruku’ 
ini diakhiri dengan menyebutkan siksaan yang dijatuhkan kepada mereka yang 
mengangkat senjata untuk menghancurkan Islam. Ruku’ terakhir membicarakan 
dua macam karunia Tuhan yang tersedia bagi kaum mukmin.

Mulai Surat 57 sampai Surat 66, adalah golongan Surat-surat Madaniyah, 
yang semua Surat itu rupa-rupanya diturunkan kurang lebih pada tahun Hijrah 
keempat sampai ketujuh, terkecuali Surat 63, yang rupa-rupanya diumumkan pada 
tahun Hijrah kedua, demikian pula Surat 62 dan 64 yang kemungkinan diturun-
kan pada tahun Hijrah kesatu. Semua ini adalah golongan Surat Madaniyah akhir, 
dan melengkapi pokok acara yang dibahas dalam golongan awal Surat Madaniyah. 
Hendaklah diingat bahwa lima dari sepuluh Surat golongan Madaniyah ini, diawali 
dengan puji-pujian memahasucikan �llah, untuk menunjukkan bahwa periode ini�llah, untuk menunjukkan bahwa periode ini, untuk menunjukkan bahwa periode ini 
ditandai derap majunya Islam.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Tegaknya Kerajaan AllahAllah

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

�pa saja yang ada di langit dan di 
bumi memahasucikan �llah, dan Ia�llah, dan Ia, dan Ia 
�ang Maha-perkasa, �ang Maha-bi-
jaksana.

Kerajaan langit dan bumi adalah 
kepunyaan Dia. Ia memberi hidup dan 
menyebabkan mati; dan Ia �ang ber-
kuasa atas segala sesuatu.

Dia ialah �ang Pertama, dan �ang 
Terakhir, dan �ang Terang, dan �ang 
Tersembunyi,2444 dan Ia adalah �ang 
Maha-mengetahui segala sesuatu.

Dia ialah �ang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, dan Ia 
bersemayam di atas singgasana. Ia 
mengetahui apa yang masuk di bumi 
dan apa yang keluar dari sana dan apa 
yang turun dari langit dan apa yang 
naik ke sana. Dan Ia menyertai kamu 
di mana saja kamu berada. Dan �llah�llah 
itu �ang Maha-melihat apa yang kamu 
kerjakan.

2444 Nabi Suci menjelaskan empat Sifat Tuhan yang disebutkan di sini: 
“Engkau Yang Pertama, sehingga tak ada sesuatu pun sebelum Engkau; Engkau 
Yang Terakhir, sehingga tak ada sesuatu pun sesudah Engkau; Engkau Yang Te-
rang atau Yang Unggul di atas segala-galanya, sehingga tak ada sesuatu pun yang 
mengungguli Engkau; Engkau �ang Tersembunyi atau Maham-mengetahui barang-
barang yang tersembunyi, sehingga tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Eng-
kau” (Ms. 49:13).
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Kerajaan langit dan bumi adalah ke-
punyaan Dia; dan kepada �llah segala�llah segala segala 
perkara dikembalikan.

Ia memasukkan malam dalam siang 
dan memasukkan siang dalam malam. 
Dan Ia �ang Maha-mengetahui apa 
yang ada dalam hati.

Berimanlah kepada �llah dan Utus-�llah dan Utus- dan Utus-
an-Nya, dan belanjakanlah sebagian 
apa yang membuat kamu sebagai pewa-
ris. Maka orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan yang membelanjakan 
(hartanya), mereka mendapat ganjar-
an yang besar.

Dan apakah sebabnya kamu tak ber-
iman kepada �llah? Dan Utusan me-�llah? Dan Utusan me-? Dan Utusan me-
nyeru kepada kamu supaya beriman 
kepada Tuhan kamu, dan Ia sungguh-
sungguh telah menerima perjanjian 
kamu, jika kamu orang mukmin.2445

Dia ialah �ang menurunkan ayat-
ayat yang terang kepada hamba-Nya, 
agar Ia mengeluarkan kamu dari gelap 
menuju cahaya. Dan sesungguhnya 
�llah itu �ang Maha-penyantun, �ang itu �ang Maha-penyantun, �ang 
Maha-pengasih kepada kamu.

Dan apakah sebabnya kamu tak 
membelanjakan (harta) di jalan �llah?�llah?? 
Dan �llah itu �ang mewaris langit dan�llah itu �ang mewaris langit dan itu �ang mewaris langit dan 
bumi. Siapa saja di antara kamu yang 

2445 Kaum mukmin, diuraikan di sini, dianjurkan supaya setia kepada 
imannya. Jadi iman itu bukan hanya sekedar pengakuan telah beriman kepada 
suatu Kebenaran, melainkan tetap menjunjung tinggi apa yang diimani, sekalipun 
menghadapi banyak ujian.
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membelanjakan (hartanya) sebelum 
Kemenangan2446 dan perang, itu tak 
sama (dengan yang lain). Mereka lebih 
besar derajatnya dari-pada orang yang 
membelanjakan sesudah (kemenang-
an) dan perang. Dan �llah menjanji-�llah menjanji- menjanji-
kan kebaikan kepada semuanya. Dan 
�llah �ang Maha-waspada akan apa �ang Maha-waspada akan apa 
yang kamu kerjakan.

Ruku’ 2  
Cahaya dan kehidupan diberikan oleh Nabi Suci

Barangsiapa mempersembahkan 
persembahan yang baik kepada �llah,�llah,, 
maka Ia akan melipat-gandakan itu 
baginya, dan ia akan mendapat ganjar-
an yang mulia.

Pada hari itu engkau akan melihat 
kaum mukmin pria dan kaum muk-
min wanita cahayanya memancar di 
hadapan mereka dan di sebelah kanan 
mereka.2447 Kabar baik bagi kamu hari 
ini (berupa) Taman yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, untuk mene-
tap di sana. Itulah keberhasilan yang 
besar.

2446 �ang dimaksud kemenangan di sini ialah kemenangan moral yang 
diperoleh dalam perjanjian Hudaibiyah; atau kemenangan berupa takluknya kota 
Makkah, yang membuat kaum Muslimin benar-benar menjadi penguasa di seluruh 
Tanah �rab. Oleh karena itu, pengorbanan yang dilakukan oleh kaum Muslimin 
sebelum terjadinya kemenangan, mempunyai nilai yang lebih besar, karena banyak-
nya percobaan yang harus dihadapi.

2447 Bagian pertama ruku’ ini membicarakan cahaya – cahaya iman – yang 
diberikan melalui Nabi Suci. Pada hari Kebangkitan, cahaya itu akan menjadi lebih 
terang lagi.
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1497Surat  57 Cahaya dan kehidupan diberikan oleh Nabi Suci

Pada hari tatka�a kaum munafik 
�ria dan kaum munafik wanita berkata 
kepada orang-orang beriman: Nanti-
kanlah kami, agar kami dapat memin-
jam sebagian cahaya kamu. Dikatakan 
(kepada mereka): Kembalilah kamu 
dan carilah cahaya. Lalu dipasanglah 
satu tembok antara mereka, yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalam 
(tembok) itu rahmat, dan di luarnya 
siksaan.2448

Mereka (kaum munafik) menye-
ru kepada mereka (kaum mukmin): 
Bukankah kami menyertai kamu? 
Mereka berkata: �a, tetapi kamu 
memfitnah dirimu sendiri, dan kamu 
(hanya) menanti2449 dan kamu ragu-
ragu, dan keinginan-keinginan kosong 
telah memperdayakan kamu sampai 
datangnya siksaan dari �llah,�llah,,2450 dan 
penipu ulung telah memperdayakan 
kamu tentang �llah.�llah..

Maka pada hari ini tak akan diam-
bil tebusan dari kamu, dan tak pula dari 
orang-orang yang kafir� Tem�at tingga� 
kamu ialah Neraka. Itulah pelindung 
kamu,2451 dan buruk sekali tempat itu!

2448 Wa�au�un kaum Munafik teta� bergau� dengan kaum mukmin sam�ai 
sekian lamanya, namun menjelang akhir hidup Nabi Suci diadakan pemisahan di 
dunia ini pula. Pada hari Kebangkitan, barang-barang yang tersembunyi akan ter-
buka seterang-terangnya, kaum munafik akan menemukan dirinya da�am keadaan 
gelap, karena selama di dunia ini mereka tak mempunyai cahaya iman.

2449 Kaum munafik berhara� bahwa kaum Mus�imin akan dihancurkan 
oleh musuh-musuh mereka yang kuat.

2450 Di sini kata amrullâh berarti ancaman siksaan dari AllahAllah (LL).
2451 Di sini Neraka disebut Maulâ, artinya kawan atau pelindung bagi 

kaum kafir; dengan demikian, ini menunjukkan bahwa dimasukkannya mereka ke 
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�pakah belum tiba waktunya bagi 
orang-orang yang beriman bahwa hati 
mereka menjadi tunduk karena meng-
ingat-ingat �llah dan Kebenaran yang�llah dan Kebenaran yang dan Kebenaran yang 
diturunkan, dan janganlah mereka 
seperti orang-orang yang diberi Kitab 
dahulu, tetapi waktu terlalu lama bagi 
mereka,2451a maka hati mereka menjadi 
keras. Dan kebanyakan mereka men-
durhaka.

Ketahuilah bahwa �llah memberi�llah memberi memberi 
hidup kepada bumi setelah matinya
.2451b Sesungguhnya Kami telah men-
jelaskan seterang-terangnya banyak 
tanda bukti kepada kamu agar kamu 
mengerti.

dalam Neraka adalah untuk kebaikan mereka sendiri. Sebenarnya, Neraka digam-
barkan di tempat lain dalam Qur’an sebagai tempat atau keadaan yang akhimya 
akan membersihkan dosa manusia, sebagaimana api membersihkan emas dari ko-
toran. Orang-orang yang selama di dunia tak mempersiapkan diri untuk hidup di 
�khirat, mereka akan mengalami pembersihan di �khirat, sehingga mereka layak 
untuk membuat kemajuan rohani yang sangat diperlukan bagi kehidupan di Surga. 
Proses pembersihan, yang dengan perkataan lain disebut Neraka, adalah tahap yang 
amat diperlukan guna penyempurnaan rohani bagi mereka yang tak memanfaatkan 
kesempatan yang diberikan kepada mereka di dunia. Sakitnya siksaan di �khirat itu 
disebabkan karena tajamnya pengamatan jiwa manusia, sebagai akibat dari terpi-
sahnya roh dan badan jasmani. Oleh karena itu, baik kenikmatan maupun siksaan, 
akan sama-sama tajamnya di �khirat, (yakni kenikmatan akan terasa nikmat sekali, 
dan siksaan akan terasa berat sekali).

451a Pada waktu menafsiri ayat ini, IJ mengutip tulisan ulama zaman per-
mulaan yang intinya ialah, barang yang pertama kali akan dihilangkan dari orang-
orang ialah khusyu’ atau hati yang tunduk. �yat ini terang sekali membicarakan 
kaum Muslimin zaman akhir, karena ayat ini memperbandingkan kaum Muslimin 
dengan kaum �hli Kitab sebelum mereka, lalu waktu terlalu lama bagi mereka, se-
hingga hati mereka menjadi keras. Oleh karena itu, yang dituju oleh ayat ini ialah 
kaum Muslimin zaman akhir. Mereka diperingatkan bahwa setelah berlalu waktu 
yang lama, mereka akan jatuh dari ketinggian martabat generasi kaum Muslimin 
zaman permulaan, dan hati mereka akan membatu seperti hatinya umat yang su-
dah-sudah.

2451b Lih halaman berikutnya
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Sesungguhnya pria yang memberi 
sedekah dan wanita yang memberi se-
dekah, dan mempersembahkan kepada 
�llah persembahan yang baik, niscaya persembahan yang baik, niscaya 
akan dilipatgandakan bagi mereka, 
dan mereka akan mendapat ganjaran 
yang mulia.

Dan orang-orang yang beriman 
kepada �llah dan Utusan-Nya, mereka�llah dan Utusan-Nya, mereka dan Utusan-Nya, mereka 
adalah orang yang tulus di sisi Tuhan 
mereka. Dan mereka akan mendapat 
ganjaran mereka dan cahaya mereka. 
Dan orang-orang yang kafir dan men-
dustakan ayat-ayat Kami, mereka ada-
lah penghuni Neraka.

Ruku’ 3  
Kebenaran akan ditegakkan

Ketahuilah bahwa kehidupan 
dunia adalah main-main dan senda 
gurau dan kesenangan, dan saling me-
nyombongkan diri di antara kamu, dan 
saling berlomba dalam memperbanyak 
harta dan anak.2452 Itu ibarat hujan 
yang menyebabkan lebatnya tumbuh-

2451b Setelah membicarakan jatuhnya kaum Muslimin zaman akhir, di sini 
dipermaklumkan kabar baik, bahwa sesudah itu, bumi akan dihidupkan lagi dengan 
kehidupan baru, kehidupan rohani. Lalu ayat berikutnya menambahkan bahwa de-
ngan jalan pengorbanan di pihak kaum Muslimin, mereka sekali lagi akan dinaikkan 
derajatnya menjadi umat yang luhur. Terang sekali ayat-ayat ini menggambarkan 
keadaan Islam zaman sekarang. Kata-kata penutup ayat 18 menjanjikan ganjaran 
yang berlimpah kepada orang-orang yang menjalankan pengorbanan itu.

2452 Kehidupan dunia di sini berarti segi kehidupan bendawi. Seluruhnya 
hanya mengejar hayalan belaka. Orang-seorang maupun bangsa-bangsa seakan-
akan hanya berlomba untuk memperoleh barang-barang fana, berlomba untuk 
menghias lahiriyah, memperoleh kekayaan dan kesenangan, dengan mengabaikan 
nilai-nilai kehidupan yang tinggi yang ditunjukkan dalam ayat berikutnya.
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tumbuhan yang menyenangkan para 
petani, lalu (tumbuh-tumbuhan) itu 
layu sehingga engkau melihat itu me-
nguning, lalu jadilah ia sekam.2453 Dan 
di �khirat adalah siksaan yang dahsyat, 
dan pula pengampunan dari �llah dan�llah dan dan 
perkenan-Nya.2454 Dan kehidupan du-
nia itu tiada lain hanyalah kesenangan 
yang memperdayakan.

Berlombalah kamu menuju peng-
ampunan dari Tuhan kamu dan (pula) 
Surga yang luasnya seperti luas langit 
dan bumi, 2454a yang disediakan bagi 
orang-orang yang beriman kepada 
�llah dan Utusan-Nya. Itu adalah ka- dan Utusan-Nya. Itu adalah ka-
runia �llah. Ia memberikan itu kepada�llah. Ia memberikan itu kepada. Ia memberikan itu kepada 

2453 Kata kuffâr yang disepakati oleh semua mufassir berarti kaum tani, 
jamaknya kata kafîr yang di seluruh Qur’an digunakan dalam arti orang kafir. 
Teta�i menurut konteks, kami tak dibenarkan mengambi� kaum kafir sebagai arti 
kata kuffâr di sini. Kata kafara makna aslinya menutupi atau menyembunyikan 
sesuatu (LL). Orang kafîr karena ia menutupi atau menyembunyikan manfaat 
atau nikmat yang dikaruniakan Allah kepadanyaAllah kepadanya kepadanya, yaitu nikmat yang berupa segi 
kehidupan moral yang tinggi (LL). Petani disebut kafîr karena ia menyembunyikan 
benih di bawah tanah (LL). Di sini segi kehidupan material diibaratkan tumbuh-
tumbuhan yang tumbuh dengan subur untuk sementara waktu, lalu sirna. Demikian 
pula kami melihat orang-seorang atau bangsa yang makmur sejahtera, lalu merosot 
lagi kepada keadaan yang buruk.

2454 Hendaklah diingat bahwa pengampunan Tuhan selalu disebutkan 
pada waktu siksaan Tuhan sedang dibicarakan; ini menunjukkan bahwa sifat kasih 
sayang Tuhan adalah paling dominan.

2454a Di sini diterangkan bahwa luas Surga itu seluas langit dan bumi, per-
nyataan serupa itu tercantum pula dalam 3:132. Pernyataan ini memberikan petun-
juk kepada kita bagaimana pengertian Surga menurut Islam. Diriwayatkan bahwa 
sehubungan dengan 3:132, terjadi peristiwa seperti berikut: “Seorang utusan dari 
Raja Heraclius bertanya kepada Nabi Suci: Jika Surga itu seluas langit dan bumi, 
lalu di manakah Neraka? Nabi Suci menjawab: Maha-suci �llah! Di manakah ma-�llah! Di manakah ma-! Di manakah ma-
lam tatkala siang datang?” (Rz). Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa Surga 
dan Neraka bukanlah nama tempat, melainkan sebenarnya suatu keadaan karena 
jika Surga itu nama tempat, niscaya Neraka tidak akan ada, karena menurut ayat ini 
Surga itu seluas alam semesta seluruhnya.
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siapa yang Ia kehendaki. Dan �llah�llah 
adalah Tuhannya karunia yang besar.

Tiada musibah yang menimpa di 
bumi, dan tak pula (menimpa) diri-
mu,2454b melainkan itu ada dalam Kitab 
sebelum Kami wujudkan itu; sesung-
guhnya itu mudah bagi �llah,�llah,,

Sehingga kamu tak merasa duka-
cita akan apa yang terlepas dari kamu, 
dan tak pula kamu merasa suka-cita 
akan apa yang Ia berikan kepada ka-berikan kepada ka- kepada ka-
mu. Dan �llah tak suka kepada setiap�llah tak suka kepada setiap tak suka kepada setiap 
orang yang congkak, sombong.

 (�aitu) orang-orang yang kikir 
dan memerintahkan manusia supaya 
kikir. Dan barangsiapa berpaling, ma-
ka sesungguhnya �llah itu �ang Maha-�llah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
kaya, �ang Maha-terpuji.

Sesungguhnya Kami telah meng-
utus para Utusan Kami dengan tanda 
bukti yang terang, dan Kami turunkan 

2454b �ang dimaksud Kitâb di sini ialah ilmu AllahAllah. Di sini musibah dika-
takan menimpa bumi atau dirimu, artinya musibah menimpa orang-orang di dunia 
pada umumnya, atau menimpa kaum Muslimin khususnya. Dailami mencatat satu 
Hadits dari Nabi Suci: “Pintu musibah akan terbuka bagi umatku pada zaman akhir, 
yang kamu tak mampu menutupnya, terkecuali kamu akan menjumpai situasi yang 
cocok dengan ayat ini”. Lalu Nabi Suci membaca ayat ini. Mengingat apa yang telah 
diterangkan dalam ayat 16 sehubungan dengan berlalunya waktu yang lama, dan 
membekunya hati kaum Muslimin, maka mudah sekali dilihat, bahwa musibah 
yang diramalkan akan menimpa kaum Muslimin pada zaman akhir, itu disebabkan 
karena jatuhnya kaum Muslimin sendiri dari standar kehidupan yang harus mereka 
ikuti, oleh karena itu, obat yang dapat menyembuhkan ialah menjalankan pengor-
banan seperti ditunjukkan dalam ayat 25. Perang Dunia yang dahsyat, yang telah 
menimbulkan malapetaka paling hebat di kalangan umat manusia pada umumnya, 
dan musibah yang menimpa kaum Muslimin khususnya, itu telah disebutkan dalam 
Hadits, yang tak mungkin untuk dikutip dalam tafsir yang terbatas ini.
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bersama mereka Kitab dan Neraca,2455 
agar manusia dapat berlaku adil. Dan 
Kami menurunkan besi,2456 yang di da-
lamnya terdapat kekuatan yang dah-
syat dan kegunaan bagi manusia, dan 
agar �llah mengetahui siapakah yang�llah mengetahui siapakah yang mengetahui siapakah yang 
menolong Dia dan Utusan-Nya, de-
ngan rahasia. Sesungguhnya �llah itu�llah itu itu 
�ang Maha-kuat, �ang Maha-perkasa.

Ruku’ 4  
Ganjaran berlipat-lipat bagi kaum mukmin

Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh dan Ibrahim, dan Ka-
mi berikan kepada keturunan merekaberikan kepada keturunan mereka kepada keturunan mereka 
Kenabian dan Kitab; maka di antara 
mereka ada yang berjalan di jalan yang 
benar, tetapi kebanyakan mereka ada-
lah orang yang mendurhaka.

2455 �pa yang dimaksud Mîzân atau Neraca, lihatlah tafsir nomor 2407. 
Di sini dikatakan bahwa Neraca dan Kitab akan diturunkan bersama dengan para 
Utusan �llah. Nah, Kitab Suci memuat Perintah-Perintah �llah, atau aturan moral�llah. Nah, Kitab Suci memuat Perintah-Perintah �llah, atau aturan moral. Nah, Kitab Suci memuat Perintah-Perintah �llah, atau aturan moral�llah, atau aturan moral, atau aturan moral 
kehidupan; oleh karena itu terang sekali bahwa yang dimaksud Mîzân ialah percon-
tohan para Nabi yang memberi petunjuk bagaimana caranya melaksanakan perin-
tah-perintah �llah yang termuat dalam Kitab Suci.�llah yang termuat dalam Kitab Suci. yang termuat dalam Kitab Suci.

2456 Di antara semua jenis logam, ternyata tak ada yang lebih besar faedah-
nya daripada besi, dan logam ini memegang peran yang amat penting dalam dunia 
moderen. Hendaklah diingat bahwa kata inzal (bentuk infinitif dari anzala) tidak 
hanya berarti turun dari atas, melainkan berarti pula menumbuhkan atau membuat 
sarana untuk mewujudkan suatu barang (Rz). Oleh karena itu dalam Qur’an, kami 
temukan kata inzal yang digunakan sehubungan dengan pakaian yang dipakai oleh 
manusia (7:26), dan sehubungan dengan ternak (39:6), dan sebagainya.

Tak sangsi lagi bahwa disebutkanya besi di sini ini berhubung adanya perla-
wanan terhadap musuh, yang harus menggunakan senjata sebagai sumber perleng-
kapan yang terakhir. Hal ini dijelaskan oleh tambahan kalimat: “�gar �llah menge-�llah menge- menge-
tahui siapakah yang menolong Dia dan Utusan-Nya, dengan rahasia”. Pertolongan 
ini dilaksanakan oleh kaum mukmin dengan mengangkat senjata untuk membela 
agama.

26.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1503Surat  57 Ganjaran berlipat-lipat bagi kaum mukmin

Lalu Kami membuat para Utusan 
supaya mengikuti jejak mereka, dan 
Kami membuat ‘Isa bin Maryam su-
paya mengikuti, dan kepadanya Kami 
berikan Injil. Dan Kami menaruh Injil. Dan Kami menaruh 
belas-kasih dan kasih-sayang dalam 
hati orang-orang yang mengikuti dia. 
�dapun tentang kerahiban, mereka 
mengada-adakan itu; tiada Kami me-
wajibkan itu kepada mereka, kecuali 
supaya mencari perkenan �llah, tetapi�llah, tetapi, tetapi 
mereka tak melakukan itu dengan tin-
dakan yang sebenar-benarnya.2457 Ma-
ka Kami berikan kepada orang-orangberikan kepada orang-orang kepada orang-orang 
yang beriman di antara mereka ganjar-
an mereka; tetapi kebanyakan mereka 
adalah orang yang mendurhaka.

Wahai orang-orang beriman, ber-
taqwalah kepada �llah dan berimanlah�llah dan berimanlah dan berimanlah 
kepada Utusan-Nya. Ia akan memberi-
kan kepada kamu dua bagian dari rah-
mat-Nya,2458 dan memberikan kepada 

2457 Tak ada kerahiban dalam Islam adalah bunyi Hadits Nabi yang amat 
termasyhur; ini selaras dengan bunyi ayat ini yang menerangkan bahwa kerahiban 
dalam agama Kristen pun bukan peraturan Tuhan, melainkan suatu lembaga yang 
diciptakan oleh orang-orang Kristen sendiri. Tetapi dalam Qur’an ditambahkan 
bahwa tujuan mereka dalam menciptakan peraturan baru adalah untuk mencari 
perkenan �llah. Kini kaum Muslimin menjadi umat yang besar, dan sebagaimana�llah. Kini kaum Muslimin menjadi umat yang besar, dan sebagaimana. Kini kaum Muslimin menjadi umat yang besar, dan sebagaimana 
mereka dibesarkan dalam kehidupan yang amat sederhana, dan disuruh supaya 
memandang rendah kemewahan, mereka juga diberitahu bahwa kebesaran mereka 
sebagai umat adalah bergantung kepada pengembangan daya kemampuan, sehing-
ga sambil tetap mempertahankan hidup sederhana, mereka jangan tunduk kepada 
praktek-praktek seperti kerahiban. Oleh karena itu mereka pertama-tama diperi-
ngatkan supaya jangan mengejar-ngejar kemewahan, dan jangan pula berlomba 
untuk menumpuk harta kekayaan (ayat 20) dan mereka diperingatkan pula supaya 
jangan menjalankan praktek kerahiban. Jadi kaum Muslimin harus mengambil 
jalan tengah antara kehidupan materi dan kehidupan moral.

2458 �ang dimaksud dua bagian rahmat ialah bagian di dunia dan bagian 
di �khirat. Jadi kaum Muslimin diharuskan menikmati hidup, tetapi jangan meng-

27.

28.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1504 Juz    XXVII�l-Hadid

kamu cahaya yang dengan itu kamu 
dapat berjalan, dan Ia akan mengam-
puni kamu. Dan �llah �ang Maha-pe-�llah �ang Maha-pe- �ang Maha-pe-
ngampun, �ang Maha-pengasih.

�gar kaum �hli Kitab tahu bahwa 
mereka tak menguasai apa pun dari 
karunia �llah, dan bahwa karunia itu�llah, dan bahwa karunia itu, dan bahwa karunia itu 
ada di tangan �llah. Ia memberikan itu�llah. Ia memberikan itu. Ia memberikan itu 
kepada siapa yang Ia kehendaki. Dan 
�llah adalah Tuhannya karunia yang adalah Tuhannya karunia yang 
besar.2459

abaikan tanggung-jawab moral, dan diharuskan pula mengambil faedahnya barang-
barang duniawi tanpa menghambat kemajuan rohani. Islam berbeda sekali dengan 
peradaban Kristen, yang dimulai dari kerahiban dan berakhir dengan keserakahan 
dalam urusan dunia dan mengabaikan aspek rohaninya. Sebaliknya sejarah Islam 
menunjukkan bahwa sejak zaman Nabi Muhammad, kemajuan jasmani dan ke-
majuan rohani berjalan bergandengan. �yat ini sangat menaruh perhatian kepada 
perbedaan yang mencolok ini. Sebenarnya, satu-satunya peradaban yang kekal ada-
lah peradaban Islam, yang menyuguhkan jalan tengah, dan Islam merancang suatu 
jalan yang jika berjalan di jalan itu, manusia dapat mencapai kemajuan jasmani 
bersama dengan kemajuan rohani. Oleh sebab itu, ayat berikutnya membicarakan 
seterang-terangnya kaum �hli Kitab.

2459 Di sini kaum �hli Kitab atau kaum Kristen diberitahu bahwa mereka 
tak menguasai karunia �llah. Mula-mula mereka hendak menguasai karunia rohani�llah. Mula-mula mereka hendak menguasai karunia rohani. Mula-mula mereka hendak menguasai karunia rohani 
�llah dengan jalan kerahiban, tetapi gagal. Belakangan mereka berusaha mengua- dengan jalan kerahiban, tetapi gagal. Belakangan mereka berusaha mengua-
sai karunia jasmani atau anugerah duniawi dari �llah dengan jalan menumpahkan�llah dengan jalan menumpahkan dengan jalan menumpahkan 
seluruh perhatian kepada pengejaran barang-barang duniawi, tetapi kemajuan 
material mereka mendatangkan kehancuran mereka sendiri, karena tak diimbangi 
dengan kemajuan rohani.[]
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JUZ XXVIII

SURAT 58  
AL-MUJÂDILAH : WANITA YANG MENGGUGAT 

 (Diturunkan di Madinah, 3 ruku’, 22 ayat)

Judul Surat ini diambil dari hal ihwal yang dikisahkan dalam ruku’ pertama. 
�da adat istiadat kuno bangsa �rab dalam menyingkirkan isteri, yaitu dengan jalan 
menyebut dia “ibu”, tetapi dengan menyebut demikian, isteri tidak dicerai dan tak 
pula mempunyai kedudukan terus sebagai isteri. Salah seorang Muslim berbuat 
seperti itu. Lalu isterinya mengadu kepada Nabi Suci, dan karena pengaduan itulah 
maka ia disebut Al-Mujâdilah atau Wanita yang menggugat. Islam menanggapi 
perkara wanita dengan kesungguhan yang sebesar-besarnya, oleh karena dalam diri 
wanita itu, separuh suku bangsa menjadi busuk di bawah penindasan yang hebat, 
dan Islam datang untuk memukul roboh segala macam penindasan yang dikerjakan 
oleh segolongan masyarakat. Seluruh ruku’ pertama dicurahkan untuk membahas 
persoalan ini. Ruku’ kedua mengecam persekongkolan melawan Nabi Suci, yang 
karena Islam semakin memperoleh kekuasaan, persekongkolan itu menjadi sering 
di�akukan di Madinah, terutama seka�i kaum munafik dan Yahudi yang seringka�i 
mengadakan persekongkolan rahasia ini. Ruku’ ketiga membicarakan kaum mu-
nafik dan kaum Yahudi �ebih terang �agi, dan menyuruh kaum Mus�imin su�aya 
waspada terhadap mereka, dan oleh karena mereka musuh dalam selimut, maka 
janganlah berkawan dengan mereka.

Surat sebelumnya membicarakan kemenangan kaum Muslimin di kemudian 
hari. Surat ini memperingatkan kaum Muslimin tentang adanya rencana rahasia 
dari para musuh Islam. Walaupun Surat ini membahas adanya komplotan rahasia 
antara kaum Yahudi dan kaum munafik, Surat ini membahas �u�a hak-hak kaum 
wanita; dua pokok acara ini dibahas pula dalam Surat 4; oleh karena itu, Surat ini 
seakan-akan menjadi pelengkap bagi Surat 4. 

�dapun tanggal diturunkannya Surat ini, dapat ditentukan tak lama sebelum 
diturunkannya Surat 33, karena kebiasaan yang disebut zhihar itu dibicarakan 
sepenuhnya dalam Surat ini, sedangkan dalam Surat 33 hanya menyebutkan satu 
rujukan tentang zhihar itu. Demikian pula kasus tentang Khaulah (Lihatlah tafsir 
nomor 2460), ini menunjukkan bahwa Nabi Suci menantikan turunnya Wahyu Ilahi 
sebelum beliau memberi keputusan; ini terang sekali menunjukkan bahwa referensi 
(keterangan singkat) tentang zhihar yang termuat dalam 33:4 itu diturunkan lebih 
belakangan daripada Surat ini.[]
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1506 Juz    XXVIII�l-Mujadilah

Ruku’ 1  
Melindungi hak-hak kaum wanita

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sesungguhnya �llah telah men-�llah telah men- telah men-
dengar gugatan seorang wanita yang 
diajukan kepada engkau tentang sua-
minya, dan mengadu kepada �llah;�llah;;2460 
dan �llah mendengar pertengkaran�llah mendengar pertengkaran mendengar pertengkaran 
kamu berdua. Sesungguhnya �llah itu�llah itu itu 
�ang Maha-mendengar, �ang Maha-
melihat.

Orang-orang di antara kamu yang 
menyingkirkan istri mereka dengan 
menyebutnya ibu mereka,2461 mereka 
(istri) itu bukanlah ibu mereka. Se-
sungguhnya ibu mereka itu hanyalah 
wanita yang melahirkan mereka; dan 
sesungguhnya mereka mengucapkan 
perkataan yang amat dibenci dan suatu 
kebohongan. Dan sesungguhnya �llah�llah 
itu �ang suka memberi maaf, �ang 
Maha-pengampun.

2460 Wanita yang dituju di sini ialah Khaulah atau Khuwailah, isteri �us 
bin Shamit, yang dicerai oleh suaminya menurut tata-cara �rab kuno, yaitu suami 
berkata kepada isterinya: bagiku, engkau seperti punggung ibuku. Kata dhihâr ber-
asal dari kata dhahr artinya punggung. Wanita itu mengadu tentang itu kepada Na-
bi Suci; beliau bersabda bahwa oleh karena beliau belum menerima Wahyu tentang 
itu, beliau tak dapat campur tangan. Lalu �us ingin mengadakan hubungan suami-
isteri dengan Khaulah, tetapi Khaulah menolak, dan ia mengadu kepada Nabi Suci 
tentang perangai buruk �us. Nabi Suci menghendaki agar Khaulah bersikap lemah 
lembut, tetapi ia tidak mau. Maka pada waktu itulah Nabi Suci menerima Wahyu, 
yang menurut Wahyu ini, perlu sekali bagi suami dalam hal semacam itu harus 
menunaikan tebusan lebih dahulu sebelum melakukan hubungan kembali sebagai 
suami isteri (�H, jilid VI, 410).

2461 �dat istiadat menyingkirkan isteri dalam bentuk ini, lihatlah tafsir 
nomor 1967 di bawah ayat 33:4; di sana juga diuraikan penghapusan adat istiadat  
semacam itu.

1.
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1507Surat  58 Melindungi hak-hak kaum wanita

Dan orang-orang yang menyingkir-
kan istri mereka dengan menyebut-
nya ibu mereka, lalu mereka kembali 
kepada apa yang mereka ucapkan, 
(mereka) harus memerdekakan budak 
belian sebelum mereka saling menja-
mah. Kamu dinasihatkan menjalankan 
itu. Dan �llah itu �ang Maha-waspada�llah itu �ang Maha-waspada itu �ang Maha-waspada 
akan apa yang kamu kerjakan.

Maka barangsiapa tak mempunyai 
sarana, ia harus menjalankan puasa 
dua bulan berturut-turut sebelum 
mereka saling menjamah; dan barang-
siapa tak mampu menjalankan itu, ia 
harus memberi makan enam puluh 
orang miskin. Itulah agar kamu ber-
iman kepada �llah dan Utusan-Nya.�llah dan Utusan-Nya. dan Utusan-Nya. 
Dan itu adalah batas-batas �llah. Dan�llah. Dan. Dan 
bagi kaum kafir ada�ah siksaan yang 
pedih.

Sesungguhnya orang-orang yang 
menentang �llah dan Utusan-Nya, me-�llah dan Utusan-Nya, me- dan Utusan-Nya, me-
reka akan dihinakan2461a sebagaimana 
telah dihinakan orang-orang sebelum 
mereka; dan sesungguhnya Kami telah 
menurunkan ayat-ayat yang terang. 
Dan bagi kaum kafir ada�ah siksaan 
yang menghinakan.

Pada hari tatkala �llah membangkit-�llah membangkit- membangkit-

2461a Orang-orang yang tidak mau mematuhi perintah-perintah Tuhan 
tentang perlakuan mereka terhadap wanita, di sini dikatakan bahwa itu bukanlah 
perkara kecil. Mereka disamakan derajatnya dengan orang yang melawan Nabi 
Suci. Dengan kata-kata ini, pokok acara dialihkan kepada persekongkolan kaum 
Yahudi dan kaum munafik, yang sekarang mengadakan kom��otan rahasia untuk 
melawan Nabi Suci.
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kan mereka semua, lalu memberitahu-
kan kepada mereka tentang apa yang 
telah mereka lakukan. �llah mencatat�llah mencatat mencatat 
itu sedangkan mereka melupakan itu. 
Dan �llah itu �ang Maha-saksi atas�llah itu �ang Maha-saksi atas itu �ang Maha-saksi atas 
segala sesuatu.

Ruku’ 2  
Percakapan rahasia dikecam

�pakah engkau tak melihat bahwa 
�llah mengetahui apa yang ada di la- mengetahui apa yang ada di la-
ngit dan apa yang ada di bumi? Tak ada 
percakapan rahasia di antara orang ti-
ga melainkan Ia yang keempatnya, dan 
tak pula antara orang lima melainkan 
Ia yang keenamnya, dan tak pula lebih 
sedikit daripada itu, dan tak pula le-
bih banyak daripada itu melainkan Ia 
menyertai mereka di manapun mereka 
berada; lalu pada hari Kiamat, Ia akan 
memberitahukan kepada mereka ten-
tang apa yang telah mereka lakukan. 
Sesungguhnya �llah itu �ang Maha-�llah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
mengetahui segala sesuatu.2462

�pakah engkau tak melihat orang-
orang yang dilarang mengadakan per-
cakapan rahasia, lalu mereka kembali 
kepada apa yang mereka dilarangnya, 
dan mengadakan percakapan raha-

2462 Kaum munafik dan kaum Yahudi bersekongko� dengan �ara musuh 
Islam untuk membinasakan masyarakat Islam di Madinah. Dalam 4:114 terdapat 
uraian singkat tentang persekongkolan mereka: “Tak ada kebaikan dalam keba-
nyakan percakapan rahasia mereka”. Persekongkolan semacam itu diuraikan di sini 
agak panjang lebar, dan mereka diberitahu bahwa komplotan rahasia ini diketahui 
�llah, dan mereka tak akan berhasil dalam membencanai Islam., dan mereka tak akan berhasil dalam membencanai Islam.
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sia2463 untuk menjalankan dosa dan 
permusuhan dan mendurhaka kepa-
da Rasul. Dan apabila mereka datang 
kepada engkau, mereka menghormat 
kepada engkau dengan penghormatan 
yang �llah tak menghormat dengan itu�llah tak menghormat dengan itu tak menghormat dengan itu 
kepada engkau,2464 dan mereka meng-
ucap dalam batin mereka: Mengapa 
�llah tak menyiksa kami karena apa tak menyiksa kami karena apa 
yang kami ucapkan? Neraka sudah cu-
kup bagi mereka; mereka akan masuk 
di sana, dan buruk sekali tempat itu.

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu mengadakan percakap-
an rahasia, janganlah mengadakan 
percakapan rahasia untuk berbuat 
dosa dan permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul, tetapi adakanlah perca-
kapan untuk berbuat baik dan taqwa. 
Dan bertaqwalah kepada �llah, yang�llah, yang, yang 
kepada-Nya kamu akan dihimpun.2465

Percakapan rahasia itu hanya dari 
setan yang mendatangkan kesusahan 

2463 Ru�a-ru�anya yang dituju di sini ia�ah kaum munafik� Teta�i kaum 
�ahudi pun telah menandatangani perjanjian dengan Nabi Suci bahwa mereka tak 
akan membantu para musuh Islam.

2464 �rtinya ialah mereka mendoakan mati dan binasa bagi engkau, se-
dangkan �llah menghendaki bahwa engkau akan hidup dan sejahtera. �da satu Ha-�llah menghendaki bahwa engkau akan hidup dan sejahtera. �da satu Ha- menghendaki bahwa engkau akan hidup dan sejahtera. �da satu Ha-
dits yang menerangkan bahwa apabila kaum �ahudi menghadap Nabi Suci, mereka 
biasa mengucapkan kalimat as-sâmu ‘alaika, artinya semoga kematian menimpa 
engkau, sebagai pengganti kalimat as-salâmu ‘alaika artinya semoga damai atas 
engkau; dua kalimat itu hampir sama bunyinya (B. 79:22).

2465 Islam mengecam percakapan rahasia dan perkumpulan rahasia, kare-
na perkumpulan semacam itu dibentuk dengan tujuan untuk merusak perdamaian 
dan membantu para musuh Islam. Percakapan rahasia untuk memajukan perkara 
kebaikan dan untuk mengabdi kepada kepentingan sesama manusia, berlainan se-
kali dengan kegiatan subversif perkumpulan rahasia.

9.
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bagi orang-orang yang beriman, dan 
ia (setan) tak dapat membencanai me-
reka sedikit pun kecuali dengan izin 
�llah..2466 Dan kepada �llah hendaklah�llah hendaklah hendaklah 
kaum mukmin bertawakal.

Wahai orang-orang yang beriman, 
jika dikatakan kepada kamu: Berilah 
tempat (kepada orang lain) dalam 
suatu pertemuan, hendaklah kamu 
memberi tempat, �llah akan mem-�llah akan mem- akan mem-
beri kelapangan kepada kamu. Dan 
apabila dikatakan: Bangkitlah, maka 
hendaklah kamu bangkit; �llah akan�llah akan akan 
menaikkan orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu ke derajat yang tinggi. Dan 
�llah itu �ang Maha-waspada akan itu �ang Maha-waspada akan 
apa yang kamu kerjakan.2467

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu minta nasihat kepada 
Rasul, persembahkanlah sedekah se-
belum kamu minta nasihat. Itu lebih 
baik bagi kamu dan lebih suci. Tetapi 
jika kamu tak mempunyai sarana, ma-
ka sesungguhnya �llah itu �ang Maha-�llah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.2468

2466 �yat ini lebih menjelaskan lagi bahwa perkumpulan rahasia yang di-
cela seterang-terangnya oleh ayat-ayat di atas, dibentuk untuk menyebarkan keja-
hatan dan membantu para musuh Islam, tetapi mereka tak dapat mencapai tujuan 
yang jahat itu.

2467 Sebagaimana telah kami terangkan di muka, kemajuan Islam menye-
babkan sejumlah besar manusia masuk dalam barisannya; mereka perlu sekali dibe-
ri pelajaran sopan-santun dan budi pekerti. Dalam pertemuan, mereka berjejal-jejal 
dan berdekatan satu sama lain agar mereka dapat tempat duduk yang berdekatan 
dengan Nabi Suci. Perintah supaya memberi tempat dalam pertemuan, artinya 
memberi tempat kepada orang lain, atau supaya orang jangan terlalu berdesakan 
satu sama lain.

2468 �yat berikutnya tak membatalkan perintah yang disebutkan dalam 

11.
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�pakah kamu kuatir bahwa kamu 
tak (mampu) mempersembahkan se-
dekah sebelum kamu minta nasihat? 
Maka jika kamu tak mengerjakan itu, 
dan �llah kembali kepada kamu (de-�llah kembali kepada kamu (de- kembali kepada kamu (de-
ngan kasih sayang), maka tegakkanlah 
shalat dan bayarlah zakat dan taatlah 
kepada �llah dan Utusan-Nya. Dan�llah dan Utusan-Nya. Dan dan Utusan-Nya. Dan 
�llah itu �ang Maha-waspada akan itu �ang Maha-waspada akan 
apa yang kamu kerjakan.

Ruku’ 3  
Musuh dalam selimut harus diawasi

�pakah engkau tak melihat orang-
orang yang mengambil teman suatu 
kaum yang �llah murka kepada mere-�llah murka kepada mere- murka kepada mere-
ka? Mereka bukanlah golongan kamu 
dan bukan pula golongan mereka, dan 
mereka bersumpah palsu sedangkan 
mereka tahu.2469

�llah menyiapkan bagi mereka menyiapkan bagi mereka 
siksaan yang dahsyat. Sungguh buruk 
sekali apa yang mereka kerjakan.

Mereka mengambil perlindungan 
di bawah sumpah mereka, maka me-
reka menghalang-halangi (manusia) 

ayat sebelumnya; malahan itu menunjukkan bahwa perintah yang termuat dalam 
ayat 12 bukanlah wajib melainkan sunat, karena sedekah wajib itu hanya sedekah 
yang disebut zakat, sebagaimana ditunjukkan dalam kalimat tegakkanlah shalat 
dan bayarlah zakat. Hendaklah diingat bahwa Nabi Suci dan keluarga beliau tak 
mendapat keuntungan apa pun dari zakat, karena bagi Nabi Suci dan keluarga beli-
au dilarang sama sekali menerima bagian zakat.

2469 Terang sekali bahwa orang-orang yang mendapat murka �llah ialah�llah ialah ialah 
kaum �ahudi; karena hanya merekalah yang Qur’an berulang-ulang menyatakan 
bahwa mereka mendapat murka �llah; adapun orang-orang yang mengambil mere-�llah; adapun orang-orang yang mengambil mere-; adapun orang-orang yang mengambil mere-
ka sebagai kawan, ia�ah kaum munafik�
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dari jalan �llah; bagi mereka adalah�llah; bagi mereka adalah; bagi mereka adalah 
siksaan yang menghinakan.

Hartanya dan anak-anaknya tak 
berguna sedikit pun bagi mereka un-
tuk melawan �llah. Mereka adalah�llah. Mereka adalah. Mereka adalah 
penghuni Neraka; mereka menetap di 
sana.2470

Pada hari tatkala �llah membang-�llah membang- membang-
kitkan mereka semua, mereka ber-
sumpah kepada-Nya seperti mereka 
bersumpah kepada kamu, dan mereka 
mengira bahwa mereka akan menda-
pat maaf sedikit. Ingat, sesungguhnya 
mereka adalah orang yang dusta.

Setan telah menguasai mereka, 
maka ia membuat mereka lupa akan 
ingat kepada �llah. Mereka itu go-�llah. Mereka itu go-. Mereka itu go-
longan setan. Ingat, sesungguhnya 
golongan setan itu adalah orang yang 
merugi.

Sesungguhnya orang-orang yang 
melawan �llah dan Utusan-Nya, mere-�llah dan Utusan-Nya, mere- dan Utusan-Nya, mere-
ka ada di kalangan orang yang paling 
hina.

�llah telah menulis: �ku pasti telah menulis: �ku pasti 
akan menang, �ku dan Utusan-Ku. 
Sesungguh-nya �llah itu �ang Maha-�llah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
kuat, �ang Maha-perkasa.2472

2470 Ramalan yang berhubungan dengan siksaan bagi kaum �ahudi dan 
kaum munafik te�ah ter�enuhi �ada waktu Nabi Suci masih hidu��

2472 Hendaklah diingat bahwa yang dinyatakan di sini ialah keyakinan yang 
kuat tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran. �yat berikutnya diakhiri dengan 
kata-kata yang sama. “Sesungguhnya golongan �llah yang beruntung”.�llah yang beruntung”. yang beruntung”.
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Tiada engkau menemukan suatu 
kaum yang beriman kepada �llah dan�llah dan dan 
Hari �khir,2473 mencintai orang-orang 
yang melawan �llah dan Utusan-Nya,�llah dan Utusan-Nya, dan Utusan-Nya, 
walaupun mereka itu ayah-ayah mere-
ka, atau anak-anak mereka, atau sau-
dara-saudara mereka, atau keluarga 
mereka.2474 Itulah orang yang Ia telah 
mengukir iman dalam hati mereka dan 
menguatkan mereka dengan Roh dari 
Dia, dan memasukkan mereka dalam 
Taman yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, untuk menetap di sana. 
�llah berkenan kepada mereka dan berkenan kepada mereka dan 
mereka berkenan kepada-Nya. Itulah 
golongan �llah. Ingat, sesungguhnya�llah. Ingat, sesungguhnya. Ingat, sesungguhnya 
golongan �llah itu orang yang berun-�llah itu orang yang berun- itu orang yang berun-
tung.

2473 Jadi kaum Muslimin ialah orang yang beriman kepada �llah dan Hari�llah dan Hari dan Hari 
�khir

2474 Jika dua golongan dalam keadaan perang, dilarang mengadakan hu-
bungan persahabatan dengan kabilah yang memusuhi; karena hubungan semacam 
itu akan mendatangkan bahaya bagi masyarakat Islam yang masih lemah. �dapun 
orang-orang yang tak melancarkan permusuhan terhadap kaum Muslimin, lihatlah 
petunjuk yang termuat dalam 60:8.[]
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SURAT 59  
AL-HASYR: PENGUSIRAN 

(Diturunkan di Madinah, 3 ruku’, 24 ayat)

Surat ini tepat sekali dinamakan AI-Hasyr atau Pengusiran, karena seluruh 
Surat ini membahas pengusiran kabilah �ahudi yang bernama Bani Nadhir, dan 
membahas pula hal-hal yang timbul dari pengusiran itu. Surat sebelumnya mem-
peringatkan kaum Muslimin tentang rencana rahasia kaum �ahudi dan kaum mu-
nafik, dan Surat ini memberikan contohnya� Ruku’ �ertama membahas �engusiran 
kabilah �ahudi, dan harta yang diperoleh karena pengusiran itu. Ruku’ kedua me-
nerangkan bahwa kaum munafik berjanji secara rahasia akan memberi �erto�ongan 
ke�ada kaum Yahudi, teta�i kaum munafik tak da�at memenuhi �erjanjian itu� 
Ruku’ ketiga mengakhiri Surat ini dengan satu nasihat kepada kaum mukmin, dan 
menerangkan beberapa sifat Tuhan yang menunjukkan Keagungan dan Kesucian 
Tuhan.

�dapun tanggal diturunkannya Surat ini ialah pada tahun keempat Hijriah, 
tak lama setelah terjadi pengusiran yang disebutkan dalam Surat ini.[]
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Ruku’ 1  
Pengusiran kaum Yahudi

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

�pa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi memahasucikan �llah dan�llah dan dan 
Ia �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
bijaksana.

Ia adalah �ang telah mengeluarkan 
orang-orang kafir di antara kaum �h�i 
Kitab dari rumah-rumah mereka pada 
waktu pengusiran yang pertama.2475 

2475 Pengusiran yang diuraikan di sini terjadi enam bulan sesudah perang 
Uhud, tatkala kaum Bani Nadhir (satu kabilah �ahudi di Madinah), yang mula-mula 
mengadakan perjanjian dengan Nabi Suci, lalu mengkhianati perjanjian itu, maka 
mereka dihukum dengan pengusiran (B). Ini disebut pengusiran pertama, sekedar 
untuk membedakan dari pengusiran kedua, yang terjadi pada zaman Sayyidina 
‘Umar, tatkala kaum �ahudi yang tinggal di Khaibar diusir ke Syria, yang secara iba-
rat diramalkan di sini. Berikut ini adalah uraian yang agak rinci yang diriwayatkan 
oleh Rz: Kaum Bani Nadhir membuat perjanjian dengan Nabi Suci bahwa mereka 
akan tetap bersikap netral terhadap Nabi Suci dan musuh-musuh beliau. Pada wak-
tu beliau memperoleh kemenangan di Badar, mereka berkata bahwa beliau adalah 
Nabi yang dijanjikan dalam Kitab Taurat, karena beliau mendapat kemenangan, 
tetapi pada waktu kaum Muslimin menderita kerugian dalam Perang Uhud, mereka 
(kaum Bani Nadhir) mengingkari perjanjian mereka dan membatalkan persetujuan 
itu. Ka’b bin �syraf berangkat ke Makkah dengan empat puluh orang berkuda dan 
bersekutu dengan �bu Sufyan. �kibatnya Ka’b dibunuh, dan Nabi Suci memerin-
tahkan kepada kabilah Bani Nadhir supaya meninggalkan Madinah. Mereka minta 
waktu sepuluh hari untuk mengadakan persiapan, tetapi ‘�bdullah bin Ubayy (pe-
mim�in kaum munafik) menyarankan agar mereka jangan meningga�kan Madinah, 
tetapi bertempur melawan Nabi Suci, dengan menjanjikan bantuan orang-orangnya 
kepada mereka. Ia meyakinkan pula kepada mereka, bahwa apabila mereka terpaksa 
harus pergi, ia akan pergi bersama mereka. Maka dari itu mereka mempertahankan 
diri dalam kubu-kubu pertahanan mereka. Setelah mereka dikepung selama dua 
puluh satu hari, dan tak mempunyai harapan lagi untuk mendapat bantuan dari 
kaum munafik, mereka akhirnya menyerah� Nabi Suci membubarkan ke�ungan 
dengan syarat bahwa mereka harus pergi dari Madinah. Kecuali dua keluarga yang 
memilih tinggal di Khaibar, mereka semua pergi ke Syria.

Dr. Prideaux menerangkan bahwa Nabi Suci memerintahkan pasukan Mus-

1.
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Kamu tak mengira bahwa mereka akan 
keluar, sedangkan mereka mengira 
bahwa kubu-kubu pertahanan mereka 
dapat melindungi mereka dari �llah.�llah.. 
Tetapi �llah datang kepada mereka�llah datang kepada mereka datang kepada mereka 
dari arah yang tak mereka perkirakan, 
dan Ia melemparkan kecemasan da-
lam hati mereka; mereka merobohkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan 
mereka dan tangan kaum mukmin. 
Maka ambillah itu sebagai pelajaran, 
wahai orang-orang yang mempunyai 
mata!2476

Dan sekiranya �llah tak memu-�llah tak memu- tak memu-
tuskan pengusiran terhadap mereka, 
niscaya �llah akan menyiksa mereka�llah akan menyiksa mereka akan menyiksa mereka 
di dunia; dan di �khirat mereka men-
dapat siksaan Neraka.

Itu disebabkan karena mereka 
melawan �llah dan Utusan-Nya; dan�llah dan Utusan-Nya; dan dan Utusan-Nya; dan 
barangsiapa melawan �llah, maka�llah, maka, maka 
Sesungguhnya �llah itu �ang Maha-�llah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
dahsyat dalam pembalasan.

Pohon kurma apa saja yang kamu 
tebang, atau kamu biarkan berdiri di 

lim supaya mengejar kaum Bani Nadhir yang pindah ke Syria itu dan agar mereka 
semua dibunuh. Sale menerangkan dalam tafsirnya mengenai ayat ini, bahwa pe-
ristiwa yang disimpulkan oleh Dr. Prideaux secara aneh itu, sebenarnya peristiwa 
itu bertalian dengan dibunuhnya 70 kaum Muslimin secara kejam, yang mula-mula 
mereka diundang supaya mengajarkan Islam, tetapi mereka dibunuh secara khianat 
oleh salah satu kabilah �rab.

2476 Kaum Bani Nadhir diberi waktu sepuluh hari untuk mengumpulkan 
dan membawa barang-barang sesuka mereka, lalu mereka menggunakan waktu 
yang diberikan itu untuk merusak rumah-rumah mereka, agar tidak dijadikan sum-
ber kekuatan kaum Muslimin. �pa yang masih tertinggal, kemudian dihancurkan 
oleh kaum Muslimin.

3.
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atas akarnya, itu atas izin �llah, dan�llah, dan, dan 
agar Ia menghinakan para pendurha-
ka.

Dan barang apa saja yang oleh �llah�llah 
dikembalikan dari mereka kepada 
Utusan-Nya, maka janganlah kamu 
mendesakkan kuda atau unta terhadap 
itu, tetapi �llah-lah �ang memberi kua-�llah-lah �ang memberi kua--lah �ang memberi kua-
sa kepada Utusan-Nya terhadap siapa 
saja yang Ia kehendaki. Dan �llah itu�llah itu itu 
�ang berkuasa atas segala sesuatu.

Barang apa saja yang oleh �llah di-�llah di- di-
kembalikan dari penduduk kota kepa-
da Utusan-Nya, itu adalah untuk �llah�llah 
dan Utusan, dan untuk kaum kerabat, 
dan anak yatim, dan kaum miskin, dan 
orang yang dalam perjalanan, agar itu 
tak berputar-putar di antara orang-
orang kaya dari kalangan kamu. Dan 
barang apa saja yang diberikan oleh 
Rasul kepada kamu, ambillah itu; dan 
barang apa saja yang kamu dilarang 
olehnya, jauhilah itu; dan bertaqwalah 
kepada �llah. Sesungguhnya �llah itu�llah. Sesungguhnya �llah itu. Sesungguhnya �llah itu�llah itu itu 
�ang Maha-dahsyat dalam pembalas-
an.2477

2477 �yat ini menerangkan harta milik yang diperoleh dalam pertempuran 
yang disebut fâi’, berasal dari kata afâ’a yang tercantum dalam ayat ini; jenis harta 
yang diperoleh dalam pertempuran yang lain disebut ghanimah sebagaimana di-
sebutkan dalam 8:41; penjelasan tentang ini lihatlah tafsir nomor 1007. Kata afâ’a 
berarti mengembalikan kepada kaum Muslimin, atau memberi harta rampasan ke-
pada kaum Muslimin (LL). Oleh karena itu, kata fâi’ berarti harta mi�ik kaum kafir 
yang ditambahkan kepada kaum Muslimin tanpa dengan perang, atau harta milik 
yang diperoleh dari orang-orang yang menyembah banyak tuhan setelah mereka 
meletakkan senjata (LL).

Harta fâi’ tidak dibagikan kepada para prajurit, disebabkan karena tak ada 
pertempuran. Harta fâi’ diuraikan di sini sebagai harta yang diperuntukkan bagi 
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 (Itu adalah) untuk kaum melarat 
yang berhijrah, yang diusir dari ru-
mah-rumah mereka, karena mencari 
karunia �llah dan perkenan-Nya, dan�llah dan perkenan-Nya, dan dan perkenan-Nya, dan 
mereka menolong �llah dan Utusan-�llah dan Utusan- dan Utusan-
Nya. Mereka adalah orang-orang yang 
benar.2478

�llah, bagi Utusan, kaum kerabat, anak yatim, kaum miskin, dan orang yang dalam, bagi Utusan, kaum kerabat, anak yatim, kaum miskin, dan orang yang dalam 
perjalanan. Dari uraian ini terang sekali bahwa seluruh harta fâi’ itu pembagiannya 
sama seperti pembagian seperlima bagian dari ghanimah; penjelasan tentang ini, 
lihatlah tafsir nomor 1007. Menilik tafsir nomor 1007, terang sekali bahwa bagi-
an Nabi Suci adalah untuk kepentingan kaum Muslimin. Bd menerangkan bahwa 
ada tiga macam pendapat mengenai bagian Nabi Suci dari harta fâi’ setelah beliau 
meninggal. Menurut pendapat pertama, bagian Nabi Suci menjadi bagian Imam 
atau pemimpin; menurut pendapat kedua, bagian Nabi Suci harus dibelanjakan 
untuk keperluan tentara atau kubu pertahanan di daerah perbatasan; dan menurut 
pendapat ketiga, bagian Nabi Suci adalah untuk kepentingan kaum Muslimin seu-
mumnya. Hidup Nabi Suci dan para Khalifah zaman permulaan cukuplah menjadi 
bukti bahwa bagian Nabi Suci selalu digunakan untuk kepentingan kaum Musli-
min. Lihatlah misalnya seorang penakluk seperti Sayyidina ‘Umar, yang memakai 
pakaian yang penuh tambalan, sedang kepada beliau dipersembahkan bertimbun-
timbun harta dari Persia dan Syria. Sebenamya, bagian Nabi Suci itu dianggap se-
bagai bagian dari Baitul-Mal atau Kas Negara, karena sepeninggal Nabi Suci, Siti 
Fatimah sebagai anak perempuan beliau, menggugat pembagian Fidk, yang ini juga 
sebagian dari harta fâi’, Sayyidina �bu Bakar menolak gugatan itu, dengan alasan 
bahwa harta Fidk bukanlah harta milik Nabi Suci, dan beliau membuat keputusan 
bahwa sebenarnya Nabi tak meninggalkan harta pusaka yang dapat diwaris oleh 
kaum ahli waris. Pertengkaran yang timbul dari kejadian itu menyebabkan kaum 
Muslimin pecah menjadi dua golongan yang besar. Larangan yang termuat dalam 
kalimat agar itu tak berputar-putar di antara orang-orang kaya dari kalangan 
kamu, ini ditujukan agar bagian Nabi Suci jangan sampai dijadikan harta waris.

Dapat ditambahkan di sini bahwa dalam zaman moderen seperti sekarang 
ini, mengingat para tentara telah digaji oleh Negara, semua rampasan perang harus 
diperlakukan sebagai harta fâi’.

2478 Hendaklah diingat bahwa Sahabat Muhajir seumumnya tidaklah me-
nerima bagian dari harta fâi’, yang mendapat bagian hanyalah orang-orang miskin 
di antara mereka sekedar untuk memenuhi kebutuhan, adapun alasannya telah 
diuraikan seterang-terangnya dalam ayat ini, yakni mereka telah kehilangan segala-
galanya, dan mereka telah meninggalkan rumah mereka dan harta milik mereka. 
Selain itu, perlu sekali diingat bahwa salah satu pokok utama dalam membelanja-
kan harta Baitul-Mal ialah untuk menolong kaum melarat dan orang-orang yang 
tak mampu berusaha untuk mencari nafkah. Hanya Sahabat Muhajir yang termasuk 
golongan ini, yakni Sahabat Muhajir yang telah kehilangan semua harta dan ru-
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Dan orang-orang yang membangun 
perumahan di kota dan membangun 
keimanan sebelum mereka, mereka 
mencintai orang yang berhijrah ke-
pada mereka, dan mereka tak mene-
mukan dalam hati mereka keperluan 
terhadap apa yang diberikan (kepada 
mereka), dan mereka menyukai me-
reka (Sahabat Muhajir) di atas mereka 
sendiri, walaupun kemiskinan akan 
menimpa mereka.2479 Dan barangsiapa 
diselamatkan dari kekikiran jiwanya, 
mereka adalah orang yang beruntung.

Dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka berkata: Tuhan kami, 

mahnya dan kini menjadi begitu melarat sehingga mereka tak mampu menjalankan 
perdagangan atas kekuatan sendiri, mereka itulah yang menerima bagian barang 
yang ditinggalkan oleh kaum Bani Nadhir, yang semua itu merupakan milik Kas 
Negara.

2479 �ang dimaksud orang-orang yang membangun perumahan di kota 
dan membangun keimanan ialah Sahabat �nshar, yakni penduduk Muslim kota 
Madinah. Kata dâr artinya rumah atau negara atau kota atau desa (LL), dan kata 
dâr ditambah al di depan, berarti Madinah atau kota Nabi Suci (LL). �dapun ar-
tinya ialah bahwa mereka membangun rumah di kota Nabi Suci dan membangun 
iman; jadi iman di sini diibaratkan tempat kediaman. Sebelum mereka artinya se-
belum para sahabat Muhajir datang di Madinah.

Ketika kaum Muslimin melarikan diri dari Makkah, mereka mendapat tempat 
perlindungan di Madinah, di mana para penduduk Muslim memperlakukan mere-
ka seperti saudara sendiri, dengan menampung mereka di rumah-rumah mereka; 
pada waktu terjadi pengusiran kaum Bani Nadhir, masih banyak sahabat Muhajir 
yang hidup dalam satu rumah bersama para penolongnya. �tas dasar ini, Nabi Suci 
minta kepada Sahabat �nshar supaya menyetujui salah satu dari dua macam saran: 
(1) Mendapat bagian barang-barang yang diperoleh dari kaum Bani Nadhir, tetapi 
harus memberikan sebagian rumahnya dan hartanya kepada Sahabat Muhajir; (2) 
merelakan barang-barang itu dibagikan kepada Sahabat Muhajir saja (yang mis-
kin-miskin), sehingga mereka mampu membangun perumahan, dan memperoleh 
modal untuk membuka usaha atau perdagangan. Sahabat �nshar menjawab bahwa 
mereka rela barang-barang itu dibagikan kepada Sahabat Muhajir saja, dan kendati 
demikian, Sahabat Muhajir diperbolehkan terus menumpang di rumah mereka 
(Rz).
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ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah mendahului kami 
dalam iman, dan janganlah membuat 
hati kami dendam kepada orang-orang 
yang beriman. Tuhan kami, sesung-
guhnya Engkau �ang Maha-penyan-
tun, �ang Maha-pengasih.2480

Ruku’ 2  
Kaum munafik tak memenuhi janji kepada kaum Yahudi

�pakah engkau tak melihat 
orang-orang munafik? Mereka berkata 
ke�ada saudara mereka yang kafir di 
antara kaum �hli Kitab: Jika kamu di-
usir, niscaya kami akan keluar bersama 
kamu, dan kami tak akan taat selama-
lamanya kepada siapa pun mengenai 
urusan kamu; dan jika kamu dipe-
rangi, niscaya kami akan menolong 
kamu. Dan �llah menyaksikan bahwa�llah menyaksikan bahwa menyaksikan bahwa 
sesungguhnya mereka pendusta.2481

Jika mereka (kaum �hli Kitab) 
diusir, mereka (kaum munafik) tak 
akan keluar bersama mereka; dan jika 
mereka diperangi, mereka tak akan 
menolong mereka; dan sekiranya me-
reka menolong mereka, mereka pasti 
akan berbalik punggung; lalu mereka 
tak akan ditolong.

2480 �yat ini berisi dua petunjuk yang penting sekali bagi generasi Musli-
min mendatang, yakni (1) memohonkan pengampunan bagi generasi zaman dahulu 
yang sudah berlalu sebelum mereka, dan (2) bermohon agar hati mereka dibersih-
kan dari rasa iri terhadap sesama Muslim.

2481 Kaum munafik meni�u kaum Yahudi dengan janji-janji �a�su, yang  itu 
membangkitkan keberanian kaum �ahudi untuk bertempur melawan Nabi Suci.
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Sesungguhnya kamu lebih dita-
kuti dalam hati mereka daripada �llah.�llah.. 
Itu disebabkan karena mereka kaum 
yang tak mengerti.

Mereka tak berperang melawan 
kamu dengan persatuan yang bulat, 
kecuali dalam kota yang dibentengi 
atau di belakang tembok. Permusuhan 
di antara mereka adalah hebat. Eng-
kau mengira bahwa mereka bersatu, 
tetapi hati mereka berpecah belah. Itu 
disebabkan karena mereka kaum yang 
tak mempunyai akal.

 (Mereka) seperti orang-orang 
yang tak lama sebelum mereka;2482 
mereka merasakan buruknya akibat 
dari kelakuan mereka sendiri; dan bagi 
mereka adalah siksaan yang pedih.

 (Mereka) seperti setan tatkala 
ia berkata ke�ada manusia: Kafir�ah! 
Teta�i tatka�a manusia kafir, setan 
berkata: �ku terlepas dari engkau; 
sesungguhnya aku takut kepada �llah,�llah,, 
Tuhan sarwa sekalian alam.

Maka akibatnya ialah, dua-dua-
nya ada dalam Neraka untuk menetap 
di sana. Dan itulah pembalasan bagi 
orang-orang yang lalim.

2482 Menurut sebagian mufassir, uraian ini ditujukan kepada Bani Qainu-
qa, dan menurut mufassir lain, ditujukan kepada kaum Quraisy yang terbunuh di 
medan perang Badar.
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Ruku’ 3  
Nasihat

Wahai orang-orang beriman. ber-
taqwalah kepada �llah, dan hendaklah�llah, dan hendaklah, dan hendaklah 
tiap-tiap jiwa melihat apa yang dilaku-
kan besok pagi, dan bertaqwalah ke-
pada �llah. Sesungguhnya �llah �ang�llah. Sesungguhnya �llah �ang. Sesungguhnya �llah �ang�llah �ang �ang 
Maha-waspada akan apa yang kamu 
lakukan.

Dan janganlah kamu seperti 
orang-orang yang melupakan �llah,�llah,, 
maka Ia membuat mereka lupa akan 
jiwa mereka sendiri. Mereka adalah 
orang yang durhaka.

Tidaklah sama para penghuni 
Neraka dan para penghuni Surga. Pa-
ra penghuni Surga adalah orang yang 
bahagia.

Sekiranya Kami menurunkan 
Qur’an ini di atas gunung, niscaya eng-
kau akan melihat (gunung) itu runtuh 
berkeping-keping karena takut kepada 
�llah. Dan Kami kemukakan perumpa-. Dan Kami kemukakan perumpa-
maan ini kepada manusia agar mereka 
mau berpikir.

Dia ialah �llah, yang tak ada�llah, yang tak ada, yang tak ada 
tuhan selain Dia; �ang Maha-menge-
tahui yang gaib dan yang kelihatan; 
Dia ialah �ang Maha-pemurah, �ang 
Maha-pengasih. 2483

2483 Mulai ayat ini sampai ayat terakhir, ada sekumpulan asma Tuhan yang 
amat indah.
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Dia �llah �ang tak ada tuhan�llah �ang tak ada tuhan �ang tak ada tuhan 
selain Dia; �ang Maha-raja, �ang Ma-
ha-suci, �ang menguasai Perdamaian, 
�ang menganugerahkan Ketenteram-
an, �ang menjaga segala sesuatu, �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-unggul, 
�ang memiliki Kebesaran, Maha-suci 
�llah dari apa yang mereka sekutuk- dari apa yang mereka sekutuk-
an.

Dia ialah �llah, �ang Maha-pen-�llah, �ang Maha-pen-, �ang Maha-pen-
cipta, �ang Maha-pembuat, �ang Ma-
ha-pembentuk. Nama-nama yang baik 
adalah kepunyaan Dia. �pa saja yang 
ada di langit dan di bumi memahasu-
cikan Dia; dan Ia �ang Maha-perkasa, 
�ang Maha-bijaksana.
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SURAT 60  
AL-MUMTAHANAH : WANITA YANG DIUJI  

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 13 ayat)

Surat ini seluruhnya membahas hubungan antara kaum Muslimin dan kaum 
Non Muslim, dan teristimewa membahas hubungan yang tak diinginkan antara 
kaum Muslimin dan para musuh yang berniat hendak menghancurkan Islam, yang 
mereka tak puas dengan mengusir kaum Muslimin dari rumah-rumahnya, dan kini 
melancarkan perang terhadap mereka. Sehubungan dengan itu, Nabi Suci diperin-
tahkan supaya menguji kaum wanita dari ka�angan kaum kafir yang datang ke�ada 
beliau untuk memeluk Islam, sehingga apabila mereka benar-benar didorong oleh 
niat yang jujur, mereka harus dilindungi. Keadaan itulah yang menyebabkan Surat 
ini dinamakan Wanita yang diuji. Ini menunjukkan bahwa sekalipun kaum Musli-
min dalam keadaan dimusuhi, mereka diperintahkan supaya berlaku adil terhadap 
kaum kafir� Karena �ermusuhan antara dua go�ongan, maka sangat di�er�ukan 
petunjuk yang terang tentang hubungan antara dua golongan yang sedang bermu-
suhan itu.

Ruku’ pertama diawali dengan uraian tentang larangan mengadakan hubung-
an persahabatan dengan para musuh Islam, dan untuk ini dikutip percontohan dari 
Nabi Ibrahim. Tetapi ruku’ kedua menambahkan keterangan, bahwa bukan setiap 
orang Non Muslim harus dianggap sebagai musuh. Petunjuk ini, yang diberikan 
pada fase terakhir Nabi Suci, dapat dijadikan dasar dalam membahas masalah hu-
bungan persahabatan. Selanjutnya diterangkan bahwa kaum wanita yang melarikan 
diri dari Makkah karena menghindari penganiayaan, mereka dapat diberi perlin-
dungan, jika setelah diuji, ternyata mereka jujur.

�dapun tanggal diturunkannya Surat ini dapat ditentukan antara perjanjian 
Hudaibiyah dan takluknya kota Makkah; kemungkinan sekali diturunkan pada ta-
hun Hijrah ketujuh.[]www.aaiil
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Ruku’ 1  
Hubungan persahabatan dengan musuh

Dengan nama �llah, �ang Maha-pe-�llah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai orang-orang beriman, ja-
nganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuh kamu sebagai kawan. �pa-
kah kamu jatuh cinta kepada mereka, 
sedangkan mereka mengafiri Kebenar-
an yang telah datang kepada kamu; 
mereka mengusir Rasul dan kamu 
sendiri karena kamu beriman kepada 
�llah, Tuhan kamu?, Tuhan kamu?2484 Jika kamu 
keluar untuk berjuang di jalan-Ku dan 
untuk mencari perkenan-Ku, apakah 
kamu secara sembunyi-sembunyi akan 
mencintai mereka? Dan �ku mengeta-
hui apa yang kamu rahasiakan dan apa 
yang kamu perlihatkan. Dan barang-
siapa di antara kamu mengerjakan itu, 
maka sesungguhnya ia tersesat dari 
jalan yang benar.

Jika mereka mengatasi kamu, me-
reka adalah musuh kamu, dan mereka 
akan membentangkan tangan mereka 
dan mulut mereka terhadap kamu de-
ngan keburukan,2485 dan mereka men-
dambakan agar kamu menjadi kafir�

Sanak keluarga kamu dan anak-

2484 Hendaklah diingat bahwa alasan tidak diperbolehkannya bersahabat 
dengan kaum kafir ia�ah karena mereka itu musuh ���ah dan Utusan-Nya; mereka�llah dan Utusan-Nya; mereka dan Utusan-Nya; mereka 
telah mengusir Nabi Suci dan kaum Muslimin dari tempat-tinggal mereka. �yat 8 
dan 9 menjelaskan hal ini sepenuhnya.

2485 �rtinya, mereka akan membunuh kamu dengan tangannya dan men-
caci-maki kamu dengan mulutnya.

1.
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anak kamu tak menguntungkan kamu 
pada hari Kiamat; Ia akan menjatuh-
kan keputusan antara mereka. Dan 
�llah itu �ang Maha-melihat apa yang itu �ang Maha-melihat apa yang 
kamu lakukan.

Sesungguhnya bagi kamu ada te-
ladan yang baik dalam (diri) Ibrahim 
dan orang-orang yang menyertai dia, 
tatkala mereka berkata kepada kaum-
nya: Sesungguhnya kami lepas dari 
kamu dan dari apa yang kamu sembah 
se�ain ���ah� Kami mengafiri kamu,���ah� Kami mengafiri kamu,� Kami mengafiri kamu, 
dan antara kami dan kamu timbullah 
permusuhan dan kebencian selama-la-
manya sampai kamu beriman kepada 
�llah saja, terkecuali ucapan Ibrahim saja, terkecuali ucapan Ibrahim 
kepada bapaknya: Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampun bagi eng-
kau dan aku tak menguasai sesuatu 
untuk kepentingan dikau dari �llah.�llah..2486 
Tuhan kami, kepada Engkaulah kami 
bertawakal, dan kepada Engkaulah 
kami kembali, dan kepada Engkaulah 
tempat tujuan terakhir.

Tuhan kami, janganlah Engkau 

2486 Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 790, orang yang dido-
akan oleh Nabi Ibrahim untuk diberi ampun bukanlah ayah beliau sendiri, karena 
akhirnya ternyata orang yang disebut bapak Nabi Ibrahim adalah musuh beliau. 
Diambilnya percontohan Nabi Ibrahim hanyalah untuk menunjukkan betapa besar 
kecintaan dan kehalusan budi beliau kepada umat beliau; namun setelah menjadi 
terang bagi beliau bahwa mereka berniat hendak mengenyahkan Kebenaran, Nabi 
Ibrahim pun tak dapat memelihara hubungan persahabatan dengan mereka. Kini 
Nabi Suci dan para Sahabat juga harus melepaskan segala hubungan persahabatan 
dengan orang-orang yang bukan saja terang-terangan menjadi musuh kaum Mus-
limin, melainkan pula kini sedang dalam keadaan perang dengan mereka. �dapun 
tentang janji Nabi Ibrahim untuk memohonkan ampun bagi bapaknya, lihatlah 
19:47.
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membuat kami sebagai ujian bagi 
orang-orang kafir, dan beri�ah kami 
ampunan, wahai Tuhan kami. Sung-
guh Engkau Maha-perkasa, Maha-bi-
jaksana.

Sesungguhnya bagi kamu adalah 
teladan yang baik dalam (diri) mereka, 
bagi orang yang mengharap akan �llah�llah 
dan Hari �khir. Dan barangsiapa ber-
paling, se-sungguhnya �llah itu �ang�llah itu �ang itu �ang 
Maha-cukup sendiri, �ang Maha-ter-
puji.

Ruku’ 2  
Hubungan persahabatan dengan kaum Non Muslim

Boleh jadi �llah berkenan akan�llah berkenan akan berkenan akan 
melaksanakan persahabatan antara 
kamu dan orang-orang di antara me-
reka yang kamu anggap sebagai mu-
suh. Dan �llah itu �ang Maha-kuasa;�llah itu �ang Maha-kuasa; itu �ang Maha-kuasa; 
dan �llah itu �ang Maha-pengampun,�llah itu �ang Maha-pengampun, itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.2487

�llah tak melarang kamu tentang tak melarang kamu tentang 
orang-orang yang tak memerangi ka-
mu dalam hal agama, dan tak meng-
usir kamu dari rumah kamu, bahwa 
kamu berlaku manis terhadap mereka 
dan berlaku adil terhadap mereka. 
Sesungguhnya �llah mencintai orang-�llah mencintai orang- mencintai orang-
orang yang berlaku adil.2488

2487 �yat ini menjelaskan bahwa larangan untuk mengadakan hubungan 
�ersahabatan dengan orang-orang kafir hanya�ah bersifat sementara; ini hanya ber-
laku selama masih berlangsung peperangan. Ramalan tentang persahabatan yang 
disebutkan di sini, terlaksana sesudah takluknya kota Makkah.

2488 �yat ini dan ayat berikutnya, diturunkan pada waktu hubungan antara 
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�llah hanya melarang kamu tentang hanya melarang kamu tentang 
orang-orang yang memerangi kamu 
dalam hal agama, dan mengusir kamu 
dari rumah-rumah kamu, dan mem-
bantu (orang lain) dalam mengusir ka-
mu, bahwa kamu bersahabat dengan 
mereka; dan barangsiapa bersahabat 
dengan mereka, mereka adalah orang 
yang lalim.

Wahai orang-orang yang ber-
iman, apabila kaum mukmin wanita 
yang berhijrah datang kepada kamu, 
ujilah mereka. �llah tahu benar iman�llah tahu benar iman tahu benar iman 
mereka. Lalu jika kamu mengetahui 
mereka itu mukmin, janganlah kamu 
mengembalikan mereka kepada kaum 
kafir�2489 Mereka (kaum mukmin wani-
ta) tidaklah halal bagi mereka (kaum 

kaum mukmin dan kaum kafir amat�ah tegang karena terus ber�angsungnya keada-
an perang antara kedua belah pihak; ayat ini dan ayat berikutnya memberi ketetap-
an secara tegas bahwa hubungan persahabatan semacam itu antara kaum Muslimin 
dengan kaum Non Muslim tidaklah dilarang. Semua ayat yang melarang hubungan 
�ersahabatan dengan kaum kafir harus dise�araskan dengan ayat ini, karena ayat 
ini menjelaskan dengan kata-kata yang terang tentang ajaran yang sebenarnya yang 
mem�erbo�ehkan hubungan �ersahabatan dengan sego�ongan kaum kafir, dan me-
�arang hubungan semacam itu dengan go�ongan kaum kafir yang �ain�

2489 Di Makkah tak henti-hentinya orang memeluk Islam, sekalipun di sa-
na tak ada seorang pun muballigh Islam. Sekalipun para pemeluk baru itu dianiaya 
sehebat-hebatnya, namun secara berangsur-angsur ada saja yang memeluk Islam; 
ini menyebabkan mereka terpaksa melarikan diri dari rumah kediaman mereka. Ini 
adalah contoh yang tak ada taranya bagaimana Kebenaran yang dibawa oleh Nabi 
Suci mengesan amat mendalam dalam kalbu orang-orang Makkah. Contoh yang 
dikemukakan di sini bertalian dengan kaum wanita mukmin yang melarikan diri 
ke Madinah di bawah keadaan yang sulit itu. Kaum wanita tidaklah diterima begitu 
saja tanpa syarat; mereka perlu diuji lebih dulu. Untuk memenuhi perintah ini, di-
riwayatkan bahwa Nabi Suci minta jaminan di bawah sumpah kepada kaum wanita 
itu, bahwa mereka tidak akan meninggalkan rumah kediaman mereka karena sebab 
lain selain demi agama Islam, dan kepergian mereka dari rumah bukanlah karena 
desersi (melarikan diri) dari rumah suami mereka, atau karena kecintaan mereka 
kepada seseorang (JB, Kf).

9.

10.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1529Surat  60 Hubungan persahabatan dengan kaum Non Muslim

kafir), dan mereka (kaum kafir) �un 
tak halal bagi mereka (kaum mukmin 
wanita). Dan berikanlah kepada mere-
ka (kaum kafir) a�a yang te�ah mereka 
belanjakan; dan tak ada cacat bagi 
kamu untuk mengawini mereka (kaum 
mukmin wanita) jika kamu berikanberikan 
kepada mereka maskawin mereka. 
Dan janganlah berpegang teguh kepa-
da ta�i �erkawinan kaum kafir wanita, 
dan mintalah apa yang telah kamu 
belanjakan, dan biarlah mereka (kaum 
kafir) minta a�a yang te�ah mereka 
belanjakan. Itulah keputusan �llah;�llah;; 
Ia memberi keputusan antara kamu. 
Dan �llah itu �ang Maha-mengetahui,�llah itu �ang Maha-mengetahui, itu �ang Maha-mengetahui, 
�ang Maha-bijaksana.2491

Dan jika sebagian (maskawin) iste-
ri kamu berlalu dari kamu kepada ka-
um kafir, �a�u datang�ah gi�iran kamu, 
maka berikanlah kepada orang-orang 
yang istrinya pergi, sebanyak apa yang 
telah mereka belanjakan; dan bertaq-
walah kepada �llah, �ang kepada-Nya�llah, �ang kepada-Nya, �ang kepada-Nya 
kamu beriman.2492

2491  Keadaan perang yang terus berlangsung antara kaum Muslimin dan 
kaum kafir menyebabkan tak di�erbo�ehkannya hubungan sosia� antara kedua be-
lah pihak. Oleh karena itu hubungan perkawinan antara kaum Muslimin pria dan 
kaum kafir wanita, dan antara kaum Mus�imin wanita dan kaum �ria kafir, tak da�at 
dilangsungkan lagi; setelah masing-masing pihak mengembalikan maskawinnya, 
secara otomatis jatuhlah talaknya.

2492 Ini adalah kasus seorang suami muslim yang ditinggalkan oleh isteri-
nya yang kafir, �adaha� istri itu be�um mengemba�ikan maskawin ke�adanya, atas 
kerugian itu, suami dapat diberi ganti rugi dari sejumlah pembayaran maskawin 
yang harus diberikan o�eh wanita Is�am yang me�arikan diri dari kaum kafir dan ber-
gabung dengan kaum Muslimin, atau diambilkan dari harta rampasan perang (Kf). 
Ini ada�ah �enting, karena kaum kafir meno�ak untuk mengemba�ikan maskawin 
kepada kaum wanita yang menggabungkan diri kepada kaum Muslimin.

11.
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Wahai Nabi, apabila kaum muk-
min wanita datang berbai’at kepada 
engkau, bahwa mereka tak akan me-
nyekutukan apa pun dengan �llah,�llah,, 
dan tak akan mencuri, dan tak akan 
berzina, dan tak akan membunuh 
anak-anak mereka, dan tak akan men-
datangkan fitnah yang mereka buat-
buat di antara mereka sendiri, dan tak 
akan mendurhaka kepada engkau da-
lam hal kebaikan, terimalah bai’at me-
reka, dan mohonlah ampun dari �llah�llah 
untuk mereka. Sesungguhnya �llah itu�llah itu itu 
�ang Maha-pengampun, �ang Maha-
pengasih.2493

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu bersahabat dengan 
orang-orang yang mendapat murka 
�llah; sesungguhnya mereka telah; sesungguhnya mereka telah 
patah harapan tentang �khirat, se-
�erti �atahnya hara�an kaum kafir 
terhadap orang-orang yang ada dalam 
kubur.2494

2493  Kebanyakan mufassir mengira bahwa bai’at yang diuraikan dalam 
ayat ini dilakukan oleh Nabi Suci setelah takluknya kota Makkah, pada waktu orang 
berduyun-duyun memeluk Islam, baik pria maupun wanita.

2494 �ang dituju di sini ialah kaum �ahudi. Suatu sekte kaum �ahudi men-
dustakan Hari Kebangkitan, ini tersimpul dalam kata-kata penutup ayat ini.[]
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SURAT 61  
ASH-SHÂFF : BARISAN 

 (Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 14 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat yang memerintahkan kaum Muslimin supa-
ya bertempur untuk membela agama dalam barisan, karena pertempuran itu kini 
penting sekali guna menyelamatkan kehidupan umat Islam. Ruku’ pertama, setelah 
memberi perintah semacam itu lalu dilanjutkan dengan membicarakan Nabi Musa 
dan Nabi ‘Isa, dan membicarakan ramalan Nabi ‘Isa tentang datangnya Nabi Suci, 
dan ini diikuti dengan ramalan tentang kemenangan Islam mengalahkan agama-
agama lain. Ruku’ kedua memberi nasihat kepada kaum Muslimin supaya berjuang 
sekeras-kerasnya dalam membela Kebenaran, jika mereka ingin melihat bagaimana 
terpenuhinya ramalan itu, lalu dikemukakan percontohan Nabi ‘Isa. Adapun tang-
gal diturunkannya Surat ini boleh jadi sekitar tahun Hijriah kesatu atau kedua.[]
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Ruku’ 1  
Kemenangan Islam

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi memahasucikan Allah��Allah���� 
dan Ia �ang Maha-perkasa, �ang Ma-
ha-bijak-sana.

Wahai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa yang 
tak kamu lakukan?

Amat membencikan dalam pengli-
hatan Allah bah�a kamu mengatakanAllah bah�a kamu mengatakan bah�a kamu mengatakan 
apa yang tak kamu lakukan.2495

Sesungguhnya Allah menyukaiAllah menyukai menyukai 
orang-orang yang berperang di jalan-
Nya dalam barisan, seakan-akan me-
reka itu bangunan  yang kokoh.2495a

Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Wahai kaumku, mengapa 
kamu menyusahkan aku, padahal 
kamu mengetahui bah�a aku Utusan 
Allah kepada kamu. kepada kamu.2495b Tetapi tatkala 

2495 Surat Makkiyah yang pendek-pendek, yang biasanya memang tergo-
long dalam perbuatan, amatlah dibenci oleh Allah. Hanya perbuatanlah yang mem-Allah. Hanya perbuatanlah yang mem-. Hanya perbuatanlah yang mem-
buka jalan ke arah kemenangan.

2495a Mereka harus berperang untuk membela diri�� lihatlah 2090 tafsir 
nomor 238, dan sebagainya.

2495b Bah�a Nabi Musa mendapat tuduhan palsu dari kaumnya, ini dite-
rangkan dalam 33:69�� lihatlah tafsir nomor 2015 Tuduhan palsu Bangsa Israil ter-
hadap Nabinya diuraikan di sini sebagai contoh penyimpangan kaum �ahudi dari 
Kebenaran. Contoh tentang penyimpangan kaum Kristen diuraikan dalam ayat ber-
ikutnya. Tak mengherankan bah�a mereka bersikap memusuhi Nabi Suci, karena 
mereka bersikap acuh tak acuh terhadap Nabi Musa dan Nabi ‘Isa.

1.

2.

3.

4.
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1533Surat  61 Kemenangan Islam

mereka menyimpang, Allah membuatAllah membuat membuat 
hati mereka menyimpang. Dan AllahAllah 
tak memberi petunjuk kepada kaum 
yang melanggar batas.

Dan tatkala ‘Isa bin Maryam berka-
ta: Wahai Bani Israil, sesungguhnya 
aku Utusan Allah kepada kamu, yangAllah kepada kamu, yang kepada kamu, yang 
membenarkan apa yang ada sebe-
lumku tentang Taurat, dan memberi 
kabar baik tentang seorang Utusan 
yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad.2496 Tetapi tatkala ia 

2496 Di sini kita diberitahu bah�a Nabi ‘Isa memberi kabar baik tentang 
datang-nya seorang Nabi sesudah beliau yang namanya Ahmad. Bah�a Nabi kita 
mempunyai dua nama, Muhammad dan Ahmad, adalah fakta sejarah yang masy-
hur. Penyair kenamaan, Hasan, dalam salah satu syairnya, menyebut Nabi Suci de-
ngan nama Ahmad: Shallallâhu wa man yahuffu bi ‘arsyihi wath-thayyibûna ‘alâ 
mubârakati Ahmad, artinya Allah m�mb�ri b�rkah k��ada Ahmad m�mb�ri b�rkah k��ada Ahmad, d�mikian �ula 
m�r�ka yang m�ng�lilingi singgasana-Nya, dan s�mua orang yang suci.

Pertanyaan selanjutnya: Apakah Nabi ‘Isa benar-benar berkata tentang da-
tangnya Ahmad? Mengenai sabda beliau, kami hanya mempunyai pegangan kitab 
Bibel bahasa �unani, di mana kami dapati perkataan Paracl�t�, yang diterjemahkan 
Comfort�r dalam bahasa Inggris, (dan diterjemahkan P�nolong dalam bahasa In-
donesia). Kami menyadari sepenuhnya bah�a terjemahan itu kadang-kadang me-
nyesatkan, oleh karena itu digunakannya kata Paracl�t� dalam bahasa �unani, dan 
kata Comfort�r dalam bahasa Inggris, tidaklah menunjukkan kata yang sebenarnya 
menurut bahasa yang diucapkan oleh Nabi ‘Isa. Tetapi sifat-sifat Paracl�t� yang 
disebutkan dalam Kitab �ahya 14:16 dan 16:�, semuanya terdapat dalam diri Nabi�ahya 14:16 dan 16:�, semuanya terdapat dalam diri Nabi 14:16 dan 16:�, semuanya terdapat dalam diri Nabi 
Suci. Di sana diterangkan bah�a Paracl�t� akan tetap selama-lamanya, demikian 
pula Syari’at Nabi Suci juga untuk selama-lamanya, karena sesudah beliau tak akan 
datang Nabi lagi yang mengajarkan syari’at baru. Diterangkan pula bah�a Paracl�t� 
akan mengajarkan segala hal�� demikian pula Nabi Suci, beliau datang dengan mem-
ba�a Syari’at yang sempurna yang mengajarkan segala hal. Dan lebih jelas lagi ialah 
uraian yang disebutkan dalam Kitab �ahya 16:12-14: �Masih banyak hal yang harus�ahya 16:12-14: �Masih banyak hal yang harus 16:12-14: �Masih banyak hal yang harus 
Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat menanggungnya. Tetapi 
apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu ke dalam selu-
ruh Kebenaran�� sebab Ia tidak akan berkata-kata dari diriNya sendiri, tetapi segala 
sesuatu yang didengarNya itulah yang akan dikatakanNya dan Ia akan memberita-
kan kepadamu hal-hal yang akan datang. Ia akan memuliakan Aku”. Nah, ramalan 
tentang datangnya Roh Kebenaran yang itu sama dengan Paracl�t� yang diuraikan 
seterang-terangnya dalam Kitab �ahya 14:1�, menetapkan hal-hal: (1) Nabi ‘Isa tak�ahya 14:1�, menetapkan hal-hal: (1) Nabi ‘Isa tak 14:1�, menetapkan hal-hal: (1) Nabi ‘Isa tak 

6.
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datang kepada mereka dengan tanda 
bukti yang terang, mereka berkata: Ini 
adalah sihir yang terang.249�

Dan siapakah yang lebih lalim da-
ripada orang yang membuat-buat ke-
bohongan terhadap Allah dan ia diseruAllah dan ia diseru dan ia diseru 

dapat memimpin kepada segala Kebenaran, karena ajaran beliau benar-benar hanya 
ditujukan untuk memperbaiki Bangsa Israil, dan beliau hanya mencela keburukan 
Bangsa Israil, tetapi ajaran Paracl�t� adalah ajaran yang sempurna, yang memim-
pin manusia kepada Kebenaran�� dan satu-satunya Kitab Suci yang mengaku sebagai 
undang-undang yang sempurna adalah Qur’an, dan (2) Bah�a Paracl�t� tidaklah 
berbicara atas kehendak sendiri, melainkan apa yang didengarnya itulah yang akan 
ia katakan�� keterangan ini mengandung pengertian yang sama seperti keterangan 
yang diuraikan dalam kitab Ulangan 18:18: “Aku akan menaruh firmanKu dalam 
mulutnya”, suatu sifat yang hanya terdapat pada diri Nabi Muhammad saja. (3) 
Bah�a Paracl�t� akan memuliakan Nabi ‘Isa�� demikian pula Nabi Suci memuliakan 
Nabi ‘Isa dengan mengumumkan bahwa bertumpuk-tumpuk fitnah yang dilempar-
kan kepada Nabi ‘Isa dan ibunya adalah tuduhan palsu semata-mata.

Kaum Nasrani membantah: �Tetapi di sini Paracl�t� disebut Roh Kebenaran, 
oleh karena itu kata-kata ini tak dapat diterapkan terhadap manusia.” Tetapi sama 
sukarnya jika dilihat bah�a mengapa Nabi ‘Isa menyebut dia Paracl�t� yang lain, 
ternyata ini ditujukan kepada seorang manusia seperti beliau sendiri. Selain itu, 
kita tak dapat membayangkan bagaimana suatu Roh tak berbicara atas kehendak 
sendiri, tetapi apa yang didengarnya itulah yang akan ia katakan, yang jika diban-
dingkan dengan Kitab Ulangan 18:18 menunjukkan seterang-terangnya bah�a Roh 
itu adalah seorang Nabi seperti Nabi Musa. Dan hendaklah diingat bah�a Nabi Suci 
acapkali disebut Kebenaran dalam Qur’an, seperti dalam 1�:81.

Hal lain yang perlu pula diterangkan ialah bah�a bermacam-macamnya 
ramalan tentang Nabi Suci itu sebenarnya mengisyaratkan bermacam-macamnya 
tingkat kehidupan Nabi Suci. Salah satu aspek kehidupan Nabi Suci ialah apa yang 
disebut jalâli dan jamâli, yaitu aspek keagungan dan aspek keindahan, aspek jalâli 
tersirat dalam nama Muhammad, sedang aspek jamâli tersirat dalam nama Ahmad. 
Dua Nabi besar, Musa dan ‘Isa masing-masing meramalkan Nabi Muhammad de-
ngan kata-kata yang menyatakan aspek kehidupan Nabi Suci yang selaras dengan 
sitat-sifat beliau berdua�� ungkapan tentang keagungan terdapat seterang-terangnya 
dalam diri Nabi Musa, karena beliau adalah Nabi�� pemba�a Syari’at, lagi pula Raja�� 
sedangkan keindahan terdapat dalam diri Nabi ‘Isa, karena indahnya ajaran beliau 
tentang budi-pekerti, dua unsur tersebut, kumpul menjadi satu dalam diri Nabi 
Muhammad saw.

249� �ang diisyaratkan di sini ialah Nabi Suci, sebagaimana diterangkan 
dengan jelas dalam ayat berikutnya.
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kepada Islam. Dan Allah tak memberiAllah tak memberi tak memberi 
petunjuk kepada kaum yang lalim.2498

Mereka ingin memadamkan cahaya 
Allah dengan mulut mereka, tetapi dengan mulut mereka, tetapi 
Allah menyempurnakan cahaya-Nya, menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun kaum kafir tak suka.

Dia ialah �ang mengutus Utusan-
Nya dengan petunjuk dan agama yang 
benar, agar Ia memenangkan itu di 
atas sekalian agama, �alaupun kaum 
musyrik tak suka.2499

2498 �ang dimaksud orang yang m�mbuat-buat k�bohongan t�rhada� 
Allah dan ia dis�ru k��ada �slam dan ia dis�ru k��ada �slam, ialah orang yang menolak Kebenaran, yang 
menyebut Kebenaran itu sihir, sebagaimana diterangkan dalam kata penutup ayat 
sebelumnya, dan diterangkan pula dalam kata-kata berikut: dan Allah tak m�mb�riAllah tak m�mb�ri tak m�mb�ri 
��tunjuk k��ada kaum yang lalim. Orang-orang inilah yang diseru kepada Islam, 
sedang Nabi Suci adalah penyerunya, sebagaimana diterangkan di tempat lain da-
lam Qur’an, lihatlah misalnya dalam 3:192 dan 20:108. Kepercayaan musyrik itulah 
yang berulangkali disebut bikin-bikinan dalam Qur’an seperti misalnya dalam 6:138 
dan 139. Atau, yang diseru kepada Kebenaran ialah kaum Kristen. Karena mereka 
juga membuat-buat kebohongan terhadap Allah dengan ucapan mereka bah�a NabiAllah dengan ucapan mereka bah�a Nabi dengan ucapan mereka bah�a Nabi 
‘Isa adalah putera Allah, dan bah�a beliau menebus dosa mereka.Allah, dan bah�a beliau menebus dosa mereka., dan bah�a beliau menebus dosa mereka.

2499 Ayat 8 dan 9 memuat dua macam ramalan. Dalam ayat 8 kita diberita-
hu bah�a semua usaha untuk menghancurkan Islam akan menemui kegagalan, dan 
nyatanya mereka memang mengalami kegagalan. Dalam ayat 9 diramalkan dengan 
tegas bah�a Islam dijadikan agama yang menang, yang kebenaran ramalan itu te-
lah disaksikan di Tanah Arab pada zaman Nabi Suci. Tetapi dua macam ramalan 
itu mempunyai arti yang lebih luas lagi. Usaha untuk mengenyahkan Islam masih 
selalu ada, dan Tuhan menjanjikan bah�a semua usaha akan dibikin tak berdaya�� 
sedang kemenangan Islam di atas sekalian agama di dunia pada suatu �aktu akan 
dinyatakan seterang-terangnya seperti yang pernah terjadi di Tanah Arab. Dan me-
nurut keterangan para mufassir, kemenangan itu akan terlaksana melalui Masih 
Mau’ud (Masih yang dijanjikan) (Rz). Hendaklah diingat bah�a kaum musyrik di 
sini mencakup pula kaum Kristen, karena mereka menganut ajaran syirik yaitu 
Trinitas.
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Ruku’ 2  
Diperlukan pengorbanan untuk menegakkan Kebenaran

Wahai orang-orang yang beriman, 
maukah kamu Aku tunjukkan kepada 
perdagangan yang akan menyelamat-
kan kamu dari siksaan yang pedih?

Berimanlah kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya, dan berjuanglah sekeras-
kerasnya di jalan Allah dengan hartaAllah dengan harta dengan harta 
kamu dan ji�a kamu. Itu adalah baik 
bagi kamu jika kamu tahu.

Ia akan mengampuni kamu dosa-
dosa kamu dan memasukkan kamu di 
Surga yang di dalamnya mengalir su-
ngai-sungai, dan tempat tinggal yang 
baik-baik di Surga yang kekal�� itulah 
keberhasilan yang besar.

Dan masih ada (karunia) yang lain 
yang kamu sukai, (yaitu) pertolong-
an dari Allah dan kemenangan yangAllah dan kemenangan yang dan kemenangan yang 
dekat�� dan berilah kabar baik kepada 
kaum mukmin.2500

Wahai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu penolong (dalam perkara) 
Allah, sebagaimana ‘Isa bin Maryam, sebagaimana ‘Isa bin Maryam 
berkata kepada para muridnya: Siapa-
kah yang menjadi penolongku dalam 
perkara Allah? Para murid berkata:Allah? Para murid berkata:? Para murid berkata: 
Kami adalah penolong (dalam perka-
ra) Allah. Maka segolongan dari kaumAllah. Maka segolongan dari kaum. Maka segolongan dari kaum 

2500 Ramalan yang disebutkan dalam ayat sebelumnya bertalian dengan 
Akhirat, sedang ramalan yang disebutkan dalam ayat ini bertalian dengan keme-
nangan kaum Muslimin mengalahkan kaum kafir.
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Bani Israil beriman, dan segolongan 
yang lain kafir; lalu Kami membantu 
orang-orang yang beriman mela�an 
musuh mereka, maka jadilah mereka 
orang yang menang.2501

2501 Uraian ini tertuju kepada kemenangan ajaran Nabi ‘Isa mengalahkan 
orang-orang yang menentang penyiaran ajaran beliau, dan pula meramalkan keme-
nangan akhir agama Islam mengalahkan sekalian agama di dunia.[]
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SURAT 62  
AL-JUMU’AH : JUM’AT  

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 11 ayat)

Nama Surat ini diambil dari perintah supaya berkumpul pada hari Jum’at 
(tersebut dalam ayat 9). Ruku’ pertama, setelah menerangkan bah�a Nabi Suci ialah 
yang menyucikan para pengikut beliau yang sezaman dengan beliau dan para peng-
ikut beliau yang menyusul di belakang hari, lalu memberi peringatan kepada kaum 
Muslimin tentang bahaya yang telah menyebabkan runtuhnya kaum �ahudi. Kaum 
�ahudi mempunyai undang-undang yang ditulis, tetapi mereka tak menjalankan 
roh undang-undang itu. Adapun sebabnya ialah karena kaum �ahudi mencurahkan 
tenaganya untuk mencari keduniaan, sampai-sampai mereka tak merayakan hari 
Sabbat, yang khusus diperuntukkan untuk menjalankan ibadah. Ruku’ kedua me-
merintahkan kepada kaum Muslimin supaya jangan mengabaikan shalat jama’ah, 
di sini khusus disebutkan shalat jama’ah pada hari Jum’at.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini dapat ditentukan pada tahun perta-
ma Hijriah.[]
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Ruku’ 1  
Kaum Muslimin terpilih untuk menerima karunia Tuhan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Apa saja yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi memahasucikan 
Allah, �ang Maha-raja, �ang Maha-, �ang Maha-raja, �ang Maha-
suci, �ang Maha-perkasa, �ang Maha-
bijaksana.

Dia ialah �ang membangkitkan di 
kalangan Bangsa Ummi2502 seorang 
Utusan di antara mereka, yang mem-
bacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya, dan menyucikan mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah, �alaupun sebelumnya 
mereka benar-benar dalam kesesatan 
yang terang.

Dan pula orang-orang lain dari 
kalangan mereka yang belum pernah 
menggabungkan diri dengan mereka. 
Dan Ia adalah �ang Maha-perkasa, 
�ang Maha-bijaksana.2503

2502  Penjelasan tentang kata ummi, lihatlah tafsir nomor 11� dan 950.
2503 Sahabat Abu Hurairah berkata: �Kami sedang duduk bersama Nabi 

Suci ketika Surat Al-Jumu’ah diturunkan kepada beliau, dan di sana terdapat ayat 
yang berbunyi: �Dan orang-orang lain dari kalangan mereka yang belum pernah 
menggabungkan diri dengan mereka” Aku bertanya kepada Nabi Suci: Siapakah 
mereka? Beliau tak memberi ja�aban, sampai aku bertanya tiga kali. Sahabat Sal-
man dari Persi, duduk di antara kami, dan Nabi Suci meletakkan tangan beliau di 
atas Salman dan bersabda: Kendatipun iman itu di dekat bintang Tsuraya (Pl�ia-
d�s), niscaya orang dari kalangan orang ini yang akan mencapai itu” (B. 65: LXII, 1). 
Hadits ini menunjukkan bah�a ayat itu diterapkan bagi orang dari keturunan Persi. 
Mengingat adanya Hadits lain yang menerangkan bah�a Masih Mau’ud (M�ssiah) 
akan muncul di kalangan kaum Muslimin pada �aktu mereka mempunyai undang-
undang tertulis tetapi mereka tak menjalankan roh undang-undang itu, maka te-

1.

2.

3.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1540 Juz    XXVIIIAl-Jumu’ah

Itu adalah karunia Allah�� Ia meng-Allah�� Ia meng-�� Ia meng-
anugerahkan itu kepada siapa saja 
yang Ia kehendaki. Dan Allah itu Tu-Allah itu Tu- itu Tu-
hannya karunia yang besar.

Perumpamaan orang-orang yang 
dibebani Taurat, lalu mereka tak mem-
perhatikan itu, adalah ibarat keledai 
yang mengangkut kitab. Buruk sekali 
perumpamaan orang-orang yang men-
dustakan ayat-ayat Allah. Dan AllahAllah. Dan Allah. Dan AllahAllah 
tak memberi petunjuk kepada kaum 
yang lalim.

Katakanlah: Wahai orang-orang �a-
hudi, jika kamu mengira bah�a kamu 
kekasih Allah dengan mengecualikanAllah dengan mengecualikan dengan mengecualikan 
manusia yang lain, maka mohonlah 
diberi kematian, jika kamu orang yang 
benar.2504

Tetapi mereka pasti tidak akan mo-
hon diberi itu karena apa yang dilaku-
kan oleh tangan mereka dahulu. Dan 
Allah itu �ang Maha-mengetahui akan itu �ang Maha-mengetahui akan 
kaum yang lalim.

rang sekali bah�a yang dituju oleh Hadits tersebut di atas ialah Masih Mau’ud atau 
zaman Masih Mau’ud. Adapun artinya ialah bah�a pada suatu zaman tatkala roh 
Islam yang sebenarnya telah hilang, seseorang yang memperoleh cahaya dari Nabi 
Suci akan dibangkitkan, yang menyiarkan cahaya itu ke seluruh dunia. Tetapi seba-
gian mufassir berpendapat bah�a yang dimaksud �orang-orang lain” ialah, orang-
orang bukan Bangsa Arab, atau semua kaum Muslimin yang datang sesudah Nabi 
Suci (Rz, JB). Jadi, Nabi Sucilah yang menjadi guru untuk selama-lamanya, dan 
dengan melalui murid-murid beliau, akan diutuslah seseorang sebagai Guru bagi 
umat Islam�� jadi tak ada Nabi dari bangsa Israil yang akan diutus sebagai Guru bagi 
umat Islam.

2504 Mohon dib�ri k�matian yang disebutkan dalam ayat ini adalah sama 
seperti yang disebutkan dalam 2:94�� oleh karena itu lihatlah tafsir nomor 138.
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Katakanlah: Sesungguhnya kemati-
an yang kamu melarikan diri daripa-
danya, itulah sesungguhnya yang akan 
menjumpai kamu�� lalu kamu akan 
dikembalikan kepada Tuhan �ang Ma-
ha-mengetahui barang yang gaib dan 
barang yang kelihatan, lalu Ia akan 
memberitahukan kepada kamu apa 
yang kamu kerjakan.

Ruku’ 2  
Shalat Jum’at

Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila diserukan panggilan shalat 
pada hari Jum’at, maka bergegaslah 
kamu untuk mengingat Allah, danAllah, dan, dan 
tinggalkanlah (urusan) perdagangan. 
Itu lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui.2505

2505 Kata jumu’ah berasal dari jama’a artinya m�ngum�ulkan, kata yau-
mul-jumu’ah artinya hari b�rkum�ul. Adapun �aktunya shalat Jum’at ialah sesu-
dah matahari lingsir�� shalat Jum’ah tidak terdiri dari empat raka’at, seperti shalat 
Zhuhur, melainkan hanya dua raka’at saja, tetapi didahului dengan Khutbah. Urai-
an ayat ini dan ayat berikutnya menunjukkan seterang-terangnya bah�a pekerjaan 
sehari-hari dapat dilakukan pada hari Jum’at oleh kaum Muslimin, baik sebelum 
maupun sesudah shalat Jum’at. Oleh karena itu, berbeda dengan hari Sabbat kaum 
�ahudi dan kaum Kristen, hari Jum’at bukanlah hari untuk istirahat. Mendatangi 
shalat jum’at adalah �ajib�� segera setelah terdengar panggilan shalat (adzan), setiap 
orang Islam diharuskan meninggalkan pekerjaan apa saja, dan bergegas menuju 
ke Masjid. Tiap-tiap umat mempunyai hari Sabbat, yaitu hari yang khusus diguna-
kan untuk ibadah kepada Tuhan, yang diistime�akan dari hari-hari biasa�� tetapi 
prakteknya hari itu tak digunakan untuk ibadah. Sebenarnya, kaum Muslimin yang 
pada hari Jum’at diizinkan untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari, lebih banyak 
menggunakan �aktunya untuk ibadah, daripada kebanyakan umat yang mengakui 
hari ketujuh sebagai hari Sabbat. Tak sangsi lagi bah�a pengertian yang menda-
sari hari Sabbat ialah agar orang menghentikan untuk sementara �aktu kegiatan 
jasmani dan keduniaan, guna memberi kesempatan untuk mengolah rohaninya 
dan mengadakan hubungan dengan Tuhan. Sebaliknya, Islam mengharuskan para 
pengikutnya supaya mengadakan hubungan dengan Tuhan lima kali sehari, terus-

8.

9.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1542 Juz    XXVIIIAl-Jumu’ah

Tetapi jika shalat telah selesai, ber-
tebaranlah kamu di bumi, dan carilah 
karunia Allah, dan ingatlah kepadaAllah, dan ingatlah kepada, dan ingatlah kepada 
Allah sebanyak-banyaknya agar kamu sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung.

Dan apabila mereka melihat ba-
rang dagangan atau permainan, me-
reka bubar menuju ke arah itu dan 
meninggalkan engkau berdiri.2505a 
Katakanlah: Apa yang ada di sisi AllahAllah 
itu lebih baik daripada permainan dan 
barang dagangan. Dan Allah itu seba-Allah itu seba- itu seba-
ik-baik Tuhan �ang memberi rezeki.

menerus dalam �aktu satu minggu. Jadi Islam memberi kesempatan yang sebenar-
benarnya kepada para pengikutnya untuk mengolah dan mengembangkan daya 
daya rohani, yang di kalangan para pengikut agama lain didiamkan sama sekali. 
Pembagian shalat menurut Islam jauh lebih cocok untuk meninggikan rohani ma-
nusia, dan memberikan makanan rohani kepada ji�a manusia, daripada apa yang 
terdapat dalam bentuk ibadah yang lain.

2505a Terang sekali bah�a orang-orang yang dibicarakan di sini ialah kaum 
munafik. Ini dikuatkan oleh fakta bahwa Surat berikut ini membahas kaum muna-
fik. []
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SURAT 63  
AL-MUNÂFIQÛN : KAUM MUNAFIK  

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 11 ayat)

Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, seluruh Surat ini membahas kaum 
munafik dan mengutuk perbuatan munafik. Ruku’ pertama membicarakan janji pal-
su kaum munafik dan keinginan mereka untuk melihat Islam mengalami kehinaan 
dan kebinasaan, sedang ruku’ kedua mengakhiri uraiannya dengan satu nasihat, 
agar kaum Muslimin jujur dan tak disele�engkan oleh kecintaan kepada harta dan 
anak.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini dapat ditentukan pada zaman tatka-
la kaum munafik dipisahkan dari kaum mukmin, yang pada mula pertama terjadi 
pada �aktu perang Uhud�� jadi dapat diperkirakan bah�a Surat ini diturunkan pada 
tahun Hijriah ketiga.[]
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Ruku’ 1  
Kaum munafik

Dengan nama Allah,�ang Maha-pe-Allah,�ang Maha-pe-,�ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tatkala kaum munafik datang ke-
pada engkau, mereka berkata: Kami 
menyaksikan bah�a sesungguhnya 
engkau Utusan Allah. Dan Allah me-Allah. Dan Allah me-. Dan Allah me-Allah me- me-
ngetahui bah�a engkau benar-benar 
Utusan-Nya. Dan Allah menyaksikanAllah menyaksikan menyaksikan 
bahwa sesungguhnya kaum munafik 
itu pendusta.

Mereka mengambil sumpah mere-
ka sebagai perisai, dengan demikian 
mereka menghalang-halangi (orang) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya burukAllah. Sesungguhnya buruk. Sesungguhnya buruk 
sekali apa yang mereka lakukan.

Itu disebabkan karena mereka 
beriman, lalu kafir; dengan demikian 
hati mereka disegel, maka mereka tak 
mengerti.2506

Dan jika engkau melihat mereka, 
pribadi mereka amatlah menyenang-
kan engkau�� dan apabila mereka ber-
bicara, engkau suka mendengarkan 
pembicaraan mereka. Mereka bagai-
kan sepotong kayu yang diberi pakai-
an. Mereka mengira bah�a tiap-tiap 
teriakan ditujukan kepada mereka. 
Mereka adalah musuh, maka a�aslah 

2506 Hendaklah dicatat, bagaimana keterangan tentang hati yang disegel 
dalam ayat ini. Penyebab penyegelan itu adalah perbuatan manusia sendiri, sedang 
penyegelan itu hanyalah akibat yang pasti akan mengikuti.
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terhadap mereka. Semoga Allah mem-Allah mem- mem-
binasakan mereka! Bagaimana mereka 
dipalingkan!250�

Dan jika dikatakan kepada mereka: 
Mari, Utusan Allah akan memohonkanAllah akan memohonkan akan memohonkan 
ampun bagi kamu, mereka mema-
lingkan kepala mereka, dan engkau 
melihat mereka menghalang-halangi 
(orang lain) dan mereka menyom-
bongkan diri.

Sama saja bagi mereka apakah eng-
kau memohonkan ampun bagi mereka 
ataukah tak engkau mohonkan ampun 
bagi mereka, Allah tak akan mengam-Allah tak akan mengam- tak akan mengam-
puni mereka. Sesungguhnya Allah takAllah tak tak 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
melanggar batas.

Mereka adalah orang yang berkata: 
Janganlah membelanjakan sesuatu 
kepada orang yang ada di sisi Utusan 
Allah sampai mereka bercerai-berai. sampai mereka bercerai-berai. 
Dan Allah mempunyai perbendahara-Allah mempunyai perbendahara- mempunyai perbendahara-
an langit dan bumi, tetapi kaum muna-
fik tak mengerti.

Mereka berkata: Jika kami kembali 
ke Madinah, niscaya orang yang lebih 
perkasa akan mengusir orang yang 
lemah dari sana. Dan kekuasaan itu 
kepunyaan Allah, Utusan-Nya danAllah, Utusan-Nya dan, Utusan-Nya dan 
orang-orang beriman, tetapi kaum 

250�  �ang dimaksud teriakan di sini ialah penyerbuan musuh secara tiba-
tiba yang membuat tercengangnya suatu kabilah (LL). Setiap kali ada serbuan mu-
suh, kaum munafik memperlihatkan ketakutannya, dan mengira kaum Muslimin 
akan dihancurkan oleh la�annya.
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munafik tak mengetahui.2508

Ruku’ 2  
Nasihat

Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah harta kamu dan jangan pula 
anak-anak kamu melalaikan kamu da-
ri ingat kepada Allah�� dan barangsia-Allah�� dan barangsia-�� dan barangsia-
pa berbuat demikian, mereka adalah 
orang yang merugi.

Dan belanjakanlah sebagian dari 
apa yang Kami berikan kepada kamu,berikan kepada kamu, kepada kamu, 
sebelum kematian mendatangi salah 
seorang di antara kamu, dan ia ber-
kata: Tuhanku, mengapa Engkau tak 
memberi tangguh kepadaku sampai 
batas �aktu yang dekat, sehingga aku 
dapat memberi sedekah dan aku men-
jadi golongan orang shalih?

Dan Allah tak memberi tangguhAllah tak memberi tangguh tak memberi tangguh 
kepada suatu ji�a, tatkala ajalnya telah 
tiba. Dan Allah itu �ang Maha-�aspa-Allah itu �ang Maha-�aspa- itu �ang Maha-�aspa-
da akan apa yang kamu kerjakan.

2508 Sampai zaman diturunkannya ayat ini, kaum munafik menganggap di-
rinya golongan yang kuat karena bekerja sama dengan ka�an-ka�an mereka kaum 
kafir Makkah, dan menganggap kaum Muslimin golongan yang lemah, yang mudah 
saja diusir dari Madinah. Tetapi di sini kaum munafik diberitahu bahwa mereka 
sendirilah yang akan mengalami kehinaan. Akhirnya perla�anan mereka tak ada 
gunanya�� lihatlah tafsir nomor 1090.[]
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SURAT 64  
AT-TAGHÂBUN : TERWUJUDNYA KERUGIAN  

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 18 ayat)

Surat ini memberi peringatan kepada kaum kafir tentang akibat yang buruk 
dari perbuatan mereka, tetapi Surat ini juga memberi nasihat kepada kaum muk-
min supaya terus maju menuju kepada keluhuran rohani, dan jangan membiarkan 
kesenangan dunia�i merintangi usahanya untuk mencapai kesempurnaan. Surat 
ini tepat sekali dinamakan At-Taghâbun atau T�rwujudnya K�rugian, karena 
bukan saja kaum kafir yang pada suatu hari akan melihat terwujudnya kerugian, 
melainkan pula kaum mukmin juga akan melihat ter�ujudnya kerugian jika mereka 
lengah dalam memenuhi ke�ajiban-ke�ajiban.

Ruku’ pertama, setelah menyebutkan Allah sebagai Pencipta kaum mukminAllah sebagai Pencipta kaum mukmin sebagai Pencipta kaum mukmin 
dan kaum kafir, lalu memberi peringatan kepada kaum kafir tentang akibat-akibat 
perbuatan jahat mereka pada hari Kebangkitan. Ruku’ kedua memberi nasihat ke-
pada kaum Muslimin supaya taat kepada Utusan dan tak terjerumus ke jalan yang 
sesat karena terpikat oleh barang-barang dunia�i.

Ada perbedaan pendapat, apakah Surat ini termasuk golongan Surat Mak-
kiyah ataukah Madaniyah. Kebanyakan condong untuk memasukkan Surat ini 
golongan Surat Madaniyah. Bukti intern menunjukkan bah�a Surat ini tergolong 
Surat Madaniyah zaman permulaan.[]
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Ruku’ 1  
Kaum kafir diberi peringatan

Dengan nama Allah, yang Maha-pe-Allah, yang Maha-pe-, yang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Apa saja yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi memahasucikan 
Allah. Ia adalah �ang mempunyai. Ia adalah �ang mempunyai 
Kerajaan, dan segala puji kepunyaan 
Dia. Dan Ia adalah �ang berkuasa atas 
segala sesuatu.

Dia ialah �ang menciptakan kamu, 
tetapi sebagian kamu adalah kafir dan 
sebagian kamu adalah mukmin. Dan 
Allah �ang Maha-melihat apa yang �ang Maha-melihat apa yang 
kamu kerjakan.

Ia menciptakan langit dan bumi 
dengan kebenaran, dan Ia membentuk 
kamu, lalu Ia membuat bentuk kamu 
paling baik�� dan kepada-Nya tempat 
kembali kamu yang terakhir.

Ia mengetahui apa yang ada di la-
ngit dan bumi, dan Ia mengetahui apa 
yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu tampak-kan. Dan Allah �angAllah �ang �ang 
Maha-mengetahui apa yang ada dalam 
hati.

Apakah belum datang kepada kamu 
cerita tentang orang-orang yang kafir 
dahulu, lalu mereka merasakan buruk-
nya akibat dari tingkah-laku mereka, 
dan mereka mendapat siksaan yang 
pedih?
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Itu disebabkan karena para Utusan 
telah datang kepada mereka dengan 
tanda bukti yang terang, tetapi me-
reka berkata: Apakah manusia biasa 
memberi petunjuk kepada kami? Ma-
ka kafirlah mereka dan berpaling; dan 
Allah tak memerlukan segala sesuatu. tak memerlukan segala sesuatu. 
Dan Allah itu �ang Maha-kaya, �angAllah itu �ang Maha-kaya, �ang itu �ang Maha-kaya, �ang 
Maha-terpuji.

Orang-orang kafir mengira bahwa 
mereka tak akan dibangkitkan. Ka-
takanlah: �a, demi Tuhanku, kamu 
pasti akan dibangkitkan�� lalu kamu 
pasti akan diberitahu tentang apa yang 
kamu kerjakan. Dan itu adalah mudah 
bagi Allah.Allah..

Maka berimanlah kepada Allah danAllah dan dan 
Utusan-Nya dan kepada Cahaya yang 
Kami turunkan. Dan Allah itu �angAllah itu �ang itu �ang 
Maha-�aspada akan apa yang kamu 
lakukan.

Pada hari tatkala Ia menghimpun 
kamu kepada hari Perhimpunan, 
itulah Hari ter�ujudnya kerugian-
kerugian,2509 Dan barangsiapa ber-
iman kepada Allah dan berbuat baik,Allah dan berbuat baik, dan berbuat baik, 
Ia akan menghilangkan keburukan 
daripadanya, dan memasukkannya 

2509 Kata taghâbun berasal dari kata ghabn, artinya m�ny�babkan k�rugi-
an bagi orang lain. Baik kerugian mengenai hak milik, maupun mengenai keputus-
an hukum�� kata ghâbintu kadha artinya aku m�lalaikan s�suatu. Yaumut-taghâ-
bun adalah hari K�bangkitan, mengingat pada hari itu semua ghabn atau k�rugian 
akan ter�ujud (R).

Hari Kebangkitan disebut hari Taghâbun karena kerugian yang diderita oleh 
seseorang biasanya tersembunyi di dunia dari penglihatannya, dan itu akan ter�u-
jud seterang-terangnya pada hari Kiamat.
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ke Surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, untuk menetap di sana 
selama-lamanya. Itulah keberhasilan 
yang besar.2510

Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni Neraka, menetap di sana�� 
dan buruk sekali tempat pengembalian 
terakhir itu.

Ruku’ 2  
Nasihat

Tak ada musibah akan menimpa 
kecuali dengan izin Allah. Dan barang-Allah. Dan barang-. Dan barang-
siapa beriman kepada Allah, Ia akanAllah, Ia akan, Ia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. 
Dan Allah itu �ang Maha-mengetahuiAllah itu �ang Maha-mengetahui itu �ang Maha-mengetahui 
segala sesuatu.

Dan taatlah kepada Allah dan ta-Allah dan ta- dan ta-
atlah kepada Utusan�� tetapi jika kamu 
berpaling, maka tugas Utusan Kami 
hanyalah untuk menyampaikan (Risa-
lah) yang terang.

Allah, tak ada Tuhan selain Dia., tak ada Tuhan selain Dia. 
Dan hendaklah kaum mukmin berta-
�akal kepada Allah.Allah..

Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya di antara istri-istri kamu 

2510 Hendaklah diingat bah�a orang yang berbuat kebaikan, keburukan-
nya akan dihilangkan, karena terjadi perubahan dalam hidupnya. Tak sangsi lagi 
bah�a jika dalam kehidupan seseorang terjadi perubahan total, maka segala akibat 
dari perbuatan buruknya yang mungkin dilakukan pada �aktu yang sudah-sudah, 
semuanya akan dihapus.

10.

11.

12.

13.

14. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1551Surat  64 Nasihat

dan anak-anak kamu ada yang menja-
di musuh bagi kamu,2511 maka a�as-
lah terhadap mereka. Dan jika kamu 
memberi maaf dan berlaku sabar dan 
memberi ampun, maka sesungguhnya 
Allah itu �ang Maha-pengampun, itu �ang Maha-pengampun, 
�ang Maha-pengasih.

Sesungguhnya harta kamu dan 
anak-anak kamu adalah ujian�� dan 
Allah, di sisi-Nya adalah ganjaran yang, di sisi-Nya adalah ganjaran yang 
besar.

Maka bertaqwalah kepada AllahAllah 
sedapat-dapat kamu, dan dengarkan-
lah dan taatlah dan belanjakanlah�� itu 
baik bagi ji�a kamu. Dan barangsiapa 
diselamatkan dari ketamakan ji�anya, 
mereka itulah orang yang beruntung. 

Jika kamu mempersembahkan ke-
pada Allah persembahan yang baik, IaAllah persembahan yang baik, Ia persembahan yang baik, Ia 
akan melipat-gandakan itu bagi kamu 
dan memberi pengampunan kepada 
kamu. Dan Allah itu �ang melipat-Allah itu �ang melipat- itu �ang melipat-
gandakan (ganjaran), �ang Maha-pe-
nyantun.

�ang Maha-mengetahui barang 
gaib dan barang yang kelihatan, �ang 
Maha-perkasa, �ang Maha-bijaksana.

2511 Karena kerap-kali terjadi bah�a seseorang berbuat salah terhadap 
orang lain demi kepentingan istri atau anak-anaknya. Jadi, dalam suatu hal, istri 
atau anak dapat menjadi musuh. Hendaklah diingat bah�a di sini digunakan kata 
min yang artinya hanya kadang-kadang saja seseorang terjerumus dalam jalan ke-
jahatan.
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SURAT 65  
ATH-THALLAQ : PERCERAIAN  

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 12 ayat)

Surat ini membahas peraturan perceraian dalam ruku’ pertama, oleh karena 
itu, Surat ini dinamakan ath-Thallaq atau P�rc�raian. Ruku’ kedua memberi per-
ingatan kepada para musuh, dan menerangkan bah�a Nabi Suci memba�a pene-
rangan kepada mereka. Undang-undang tentang perceraian telah diberikan kepada 
kaum Muslimin dalam Surat kedua, tetapi karena ada penyalahgunaan, maka perlu 
ditambah beberapa petunjuk lagi�� lihatlah tafsir nomor 2512.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini dapat diperkirakan sekitar tahun 
keenam Hijriah, tatkala terjadi peristi�a yang disebutkan dalam ayat pertama.[]
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Ruku’ 1  
Tambahan peraturan tentang perceraian

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai Nabi, jika kamu mencerai-
kan �anita (istri), ceraikanlah mereka 
untuk �aktu yang ditentukan bagi me-
reka (‘iddah),2512 dan hitunglah ‘iddah�� 
dan bertaqwalah kepada Allah, TuhanAllah, Tuhan, Tuhan 
kamu. Janganlah kamu mengeluar-
kan mereka dari rumah mereka, dan 
hendaklah mereka jangan keluar (atas 
kehendak sendiri), terkecuali apabila 
mereka menjalankan perbuatan me-
sum yang terang. Dan itulah batas-ba-
tas Allah. Dan barangsiapa melanggarAllah. Dan barangsiapa melanggar. Dan barangsiapa melanggar 
batas-batas Allah, maka sesungguh-Allah, maka sesungguh-, maka sesungguh-
nya ia menganiaya ji�anya. Engkau 
tak tahu bah�a boleh jadi Allah akanAllah akan akan 
melaksanakan suatu kejadian sesudah 
itu.2513

2512 Menurut 2:228, �aktu ‘iddah itu biasanya tiga kali peredaran suci. 
Tetapi dalam hal �anita yang sedang hamil, dan pula dalam hal-hal yang lain, �ak-
tu ‘iddahnya ditetapkan dalam ayat 4 Surat ini. Hendaklah diingat, bah�a setiap 
petunjuk yang berhubungan dengan masalah perceraian di seluruh Surat ini, selalu 
diikuti dengan perintah supaya bertaqwa kepada Allah. Oleh karena itu, dalam per-Allah. Oleh karena itu, dalam per-. Oleh karena itu, dalam per-
kara perceraian, harus dilakukan dengan amat hati-hati. Perceraian diperbolehkan, 
tetapi hak-hak itu harus digunakan secara hati-hati dan hanya dalam keadaan yang 
luar biasa saja.

Diri�ayatkan bah�a peraturan yang termuat dalam ayat ini diperlukan untuk 
membetulkan kesalahan yang dilakukan oleh Ibnu Umar sehubungan dengan un-
dang-undang perceraian, yaitu beliau menceraikan isterinya pada �aktu ia sedang 
haid. Beliau diberitahu supaya mengambil kembali isterinya, karena perceraian itu 
baru dianggap sah, apabila talak dijatuhkan pada �aktu isterinya yang sedang suci 
dari haid (B. 68:1).

2513 �ang dimaksud amr atau ��ristiwa di sini ialah rujuk (JB). Di sini 
kita diberitahu seterang-terangnya bah�a �anita yang dicerai tak boleh diusir dari 
rumah bekas suaminya, karena boleh jadi kedua belah pihak merasa menyesal atas 
perceraian itu, dan mengadakan rujuk.
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Maka jika mereka telah mencapai 
�aktu yang ditentukan bagi mereka, 
pertahankanlah mereka dengan baik 
atau lepaskanlah mereka dengan baik, 
dan panggillah dua orang saksi yang 
adil di antara kamu, dan berilah kesak-
sian yang tulus kepada Allah. Itu dina-Allah. Itu dina-. Itu dina-
sihatkan kepada orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. DanAllah dan Hari Akhir. Dan dan Hari Akhir. Dan 
barangsiapa bertaqwa kepada Allah, IaAllah, Ia, Ia 
mengatur jalan keluar bagi dia.

Dan Ia memberi rezeki kepadanya 
dari arah yang tak ia sangka-sangka. 
Dan barangsiapa berta�akal kepada 
Allah, maka Ia sudah cukup bagi dia., maka Ia sudah cukup bagi dia. 
Sesungguhnya Allah itu �ang menca-Allah itu �ang menca- itu �ang menca-
pai tujuan-Nya. Sesungguhnya AllahAllah 
telah menetapkan ukuran bagi segala 
sesuatu. 

Adapun orang-orang di antara �ani-
ta kamu yang tak mempunyai harapan 
haid lagi, jika kamu mempunyai kera-
gu-raguan, maka ‘iddah mereka ialah 
tiga bulan, dan begitu pula bagi mereka 
yang tak pernah haid. Adapun �anita 
yang sedang mengandung, maka batas 
�aktunya (‘iddah-nya) ialah setelah 
mereka melahirkan kandungannya. 
Dan barangsiapa bertaqwa kepada 
Allah, Ia akan membuat perkaranya, Ia akan membuat perkaranya 
mudah bagi dia.

Itulah perintah Allah yang Ia turun-Allah yang Ia turun- yang Ia turun-
kan kepada kamu. Dan barangsiapa 
bertaqwa kepada Allah, Ia akan meng-Allah, Ia akan meng-, Ia akan meng-
hilangkan keburukan daripadanya, 
dan memberi ganjaran kepadanya.
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Berilah mereka tempat tinggal di 
mana kamu bertempat tinggal menu-
rut kemampuan kamu, dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan mereka. Dan jika 
mereka mengandung, berilah nafa-
kah kepada mereka sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Lalu jika 
mereka menyusui untuk kepentingan 
kamu, berilah mereka upahnya�� dan 
hendaklah kamu saling menyuruh ber-
buat kebaikan antara kamu�� dan apa-
bila kamu tak mencapai kesepakatan, 
maka orang lain akan menyusui untuk 
kepentingan kamu.

Hendaklah orang yang mempunyai 
kelapangan (rezeki) membelanjakan 
sebagian dari kelapangannya�� dan 
barangsiapa rezekinya disempitkan, 
hendaklah membelanjakan sebagian 
apa yang diberikan oleh Allah kepada-Allah kepada- kepada-
nya. Allah tak sekali-kali memikulkanAllah tak sekali-kali memikulkan tak sekali-kali memikulkan 
beban kepada suatu ji�a, kecuali apa 
yang telah Ia berikan kepadanya. Allahberikan kepadanya. Allah kepadanya. AllahAllah 
akan membuat mudah setelah adanya 
kesukaran.2514

Ruku’ 2  
Makkah diberi peringatan

Dan berapa banyak kota yang mem-
berontak terhadap perintah Tuhannya 
dan Utusan-Nya, maka Kami membu-

2514 Wanita harus diberi tempat tinggal di mana bekas suami bertinggal, 
sehingga setelah perceraian, �anita tetap mempunyai status penuh sebagai isteri, 
selama �aktu ‘iddah belum habis. Apabila bekas suami mempunyai kekayaan yang 
melimpah, ia harus memberikan sebanyak-banyaknya kepada bekas isterinya.
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at perhitungan dengan perhitungan 
yang dahsyat, dan Kami menyiksanya 
dengan siksaan yang berat.

Maka (kota) itu merasakan akibat 
yang buruk dari kelakuannya, dan 
kesudahan perkaranya ialah kehan-
curan.

Allah telah menyiapkan bagi mere- telah menyiapkan bagi mere-
ka siksaan yang dahsyat, maka bertaq-
�alah kepada Allah �ahai orang-orangAllah �ahai orang-orang �ahai orang-orang 
yang berakal, yang beriman. Sesung-
guhnya Allah telah menurunkan JuruAllah telah menurunkan Juru telah menurunkan Juru 
ingat kepada kamu.

Seorang Utusan yang membaca-
kan kepada kamu ayat-ayat Allah yangAllah yang yang 
terang, agar Ia mengeluarkan orang-
orang yang beriman dan berbuat baik 
dari gelap ke terang. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan berbuat ba-Allah dan berbuat ba- dan berbuat ba-
ik, Ia akan memasukkan dia ke Surga 
yang di dalamnya mengalir sungai-su-
ngai, untuk menetap di sana selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah telahAllah telah telah 
memberikan rezeki yang baik kepada-
nya.

Allah ialah �ang menciptakan tu- ialah �ang menciptakan tu-
juh langit, dan tentang bumi juga sama 
dengan itu.2516 Perintah turun di antara 

2516 Uraian ayat ini bah�a ada �tujuh langit dan bumi yang sama dengan 
itu” memberi penjelasan tentang apa yang dimaksud langit yang selalu dihubungkan 
dengan angka tujuh. Di tempat lain dalam Qur’an, tujuh langit disebut tujuh jalan 
(23:1�)�� oleh karena itu, tujuh bumi boleh diartikan tujuh planet yang besar-besar 
dalam tata-surya kita, sedang bumi itu sendiri adalah planet yang ke delapan�� ada-
pun orbit planet-planet itu disebut tujuh langit atau tujuh jalan. Tetapi hendaklah 
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(tujuh langit) itu agar kamu tahu bah-
�a Allah itu �ang Berkuasa atas segalaAllah itu �ang Berkuasa atas segala itu �ang Berkuasa atas segala 
sesuatu, dan bah�a Allah itu ilmu(-Allah itu ilmu(- itu ilmu(-
Nya) melingkupi segala sesuatu.

diingat bah�a acapkali langit disebutkan tanpa dibatasi jumlahnya, dan mencakup 
seluruh alam yang penuh dengan bintang. Hal lain yang pantas diingat ialah bah�a 
disebutkannya tujuh langit tidaklah berarti hanyalah tujuh itu saja dan tak ada le-
bihnya. Tentang pemakaian kata tujuh dan pembahasan lebih lanjut, lihatlah tafsir 
nomor 46.

Diturunkannya perintah kepada tujuh langit, ditafsirkan oleh Mjd dalam arti 
adanya kehidupan dan kematian pada planet-planet itu.[]
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SURAT 66 
AT-TAHRIM : LARANGAN  

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 12 ayat)

Surat ini dinamakan At-Tahrim atau Larangan. Nama ini diambil dari ayat 
pertama yang menerangkan bah�a Nabi Suci dan orang-orang yang mengikuti 
beliau, janganlah melarang diri sendiri terhadap apa yang dihalalkan oleh Allah.Allah.. 
Peristi�a yang dituju di sini tiada lain hanyalah peristi�a perpisahan Nabi Suci 
dengan istri-istri beliau untuk sementara �aktu�� kesimpulan ini dikuatkan oleh 
urutan Surat yakni bah�a Surat yang menerangkan perceraian, tepat sekali diikuti 
oleh Surat yang menerangkan perpisahan sementara.

Ruku’ pertama Surat ini membicarakan hubungan Nabi Suci dengan istri-istri 
beliau, sedang ruku’ kedua membicarakan kemajuan yang dibuat oleh para pengikut 
beliau yang tulus. Bagi pembaca yang kurang mendalam, hubungan antara dua ru-
ku’ ini agak kurang jelas. Kata zauj yang berarti istri atau suami, berarti pula teman 
atau ka�an (LL)�� hubungan rohani antara Nabi Suci dan pengikut beliau yang setia 
acapkali diibaratkan semacam hubungan antara suami dan istri. Hendaklah diingat 
bahwa dalam ayat-ayat terakhir ruku’ ini, kaum kafir dan kaum mukmin diibaratkan 
sebagai �anita, yaitu, di satu pihak diibaratkan istri Nabi Nuh dan Nabi Luth, dan di 
lain pihak diibaratkan istri Raja Fir’aun dan Siti Maryam, ibu Nabi ‘Isa.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini dapat diperkirakan sekitar tahun 
Hijriah ke tujuh, yaitu tanggal kemungkinan terjadinya perpisahan itu.[]
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Ruku’ 1  
Hubungan rumah-tangga Nabi Suci

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai Nabi, mengapa engkau mela-
rang  (diri sendiri) apa yang dihalalkan 
oleh Allah kepada engkau? ApakahAllah kepada engkau? Apakah kepada engkau? Apakah 
engkau mencari perkenan istri-istri 
engkau? Dan Allah itu �ang Maha-pe-Allah itu �ang Maha-pe- itu �ang Maha-pe-
ngampun, �ang Maha-pengasih.251�

251�  Diri�ayatkan dalam Hadits bah�a ayat ini mengisyaratkan hubungan 
suami-istri antara Nabi Suci dan Mariah, �anita Bangsa Mesir�� diri�ayatkan bah�a 
oleh karena kejadian itu dipergoki oleh istrinya, Siti Khafsah, maka Nabi bersumpah 
tak akan mengadakan hubungan lagi dengan Mariah. Sampai berapa jauh kebenar-
an ri�ayat ini, dapat ditilik dari adanya kenyataan bah�a Mariah pun mempunyai 
kehormatan kedudukan yang sama dalam hubungannya dengan Nabi Suci seperti 
istri-istri beliau yang lain, dan bah�a Mariah pun melahirkan seorang putera ber-
nama Ibrahim, putera Nabi Suci yang meninggal pada �aktu masih kanak-kanak. 
Lalu mengapa hubungan suami-istri antara Nabi Suci dan Siti Mariah dihebohkan? 
Mariah memang bukan �anita Arab, oleh karena itu, status sosialnya mungkin tak 
sama dengan status sosial istri-istri Nabi Suci yang lain, tetapi sepanjang mengenai 
hubungan dengan Nabi Suci, tak ada yang bersifat gelap, dan beliau mempunyai 
derajat yang sama sebagai ibu dari seorang putera (ummul-walad) seperti istri-istri 
Nabi Suci yang lain. Adalah satu kenyataan bah�a Nabi Suci tak pemah memelihara 
budak. Ini dilukiskan dalam kasus Shafiyyah. Mula-mula Shafiyyah adalah tawanan 
perang, dan sebagai ta�anan perang dapat saja beliau diperlakukan sebagai budak�� 
tetapi sejak pertama kali beliau mendapat kehormatan sebagai istri Nabi Suci, beli-
au tak pernah mendapat perlakuan yang berlainan dengan istri-istri Nabi Suci yang 
lain. Demikian pula tak pernah nampak bah�a Mariah mendapat perlakuan yang 
lain daripada sebagai ibu dari seorang putera. Oleh karena itu ri�ayat Siti Khafsah 
yang memergoki Nabi Suci yang sedang mengadakan hubungan suami-istri dengan 
Mariah, yang membuat bingungnya Nabi Suci sehingga beliau bersumpah tak akan 
mengadakan hubungan lagi dengan Mariah, adalah bikin-bikinan saja. Fakta-fakta 
yang terang bukan saja menolak adanya fitnah semacam itu, melainkan mencap itu 
sebagai dongeng yang dikarang oleh para penulis Kristen yang berniat mencemar-
kan Islam.

Menurut pendapat sebagian mufassir, Nabi Suci yang seharusnya bergilir ke 
rumah Siti Khafsah, beliau pergi ke rumah Mariah. Tetapi IJ berpendapat bah�a 
yang dimaksud oleh ayat ini ialah bah�a Nabi Suci melarang diri sendiri berkumpul 
dengan istri-istri beliau selama satu bulan�� atau yang dimaksud ialah bah�a Nabi 
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Sesungguhnya Allah telah me�ajib-Allah telah me�ajib- telah me�ajib-

Suci melarang diri sendiri meminum madu karena menuruti kehendak salah seo-
rang istri beliau�� mufassir yang lain juga berpendapat bah�a yang dimaksud ialah 
peristi�a yang tersebut belakangan ini. Salah seorang kritikus Kristen menyebut 
peristi�a yang tersebut belakangan itu sebagai �cerita yang menggelikan”, sedang 
Noeldeke menerangkan bah�a cerita itu mungkin bikin-bikinan Siti ‘Aisyah, ada-
pun sebabnya ialah karena menurut Noeldeke, Siti ‘Aisyah adalah yang terutama 
sekali tersangkut dalam kehebohan itu. Anehnya, alasan yang dikemukakan oleh 
Noeldeke tadi justru bertentangan dengan cerita yang dianggap benar oleh beliau 
sendiri. Jika cerita yang dihimpun oleh Sale, Muir dan lain-lainnya dianggap yang 
paling betul, maka Siti Khafsah-lah yang terutama sekali tersangkut dalam keheboh-
an itu. Lagi pula, jika cerita itu benar, kami tak melihat kesalahan apa yang harus 
ditumpukan kepada salah satu, Siti Khafsah ataupun Siti ‘Aisyah, mengingat bah�a 
peristi�a tentang madu, kesalahan itu dilakukan oleh keduanya. Apa perlunya Siti 
‘Aisyah membuat-buat cerita yang akan melemparkan kesalahan kepada beliau 
(�alaupun hanya sedikit?). Padahal menurut cerita kritikus Kristen, Siti ‘Aisyah 
tidaklah bersalah. Bukan saja beliau tak mempunyai alasan untuk membuat-buat 
cerita, melainkan jika cerita tentang minum madu itu tidak benar, beliaulah yang 
pertama-tama akan menyangkal peristi�a tentang madu itu. Sebenarnya, dengan 
adanya Hadits yang diri�ayatkan oleh Siti ‘Aisyah yang melemparkan kesalahan 
kepada beliau sendiri, membuktikan seterang-terangnya bah�a Hadits yang me-
ri�ayatkan Nabi Suci, dapat dipercaya sepenuhnya. Ini menunjukkan betapa teliti 
dan betapa seksama dan betapa sungguh-sungguh para Sahabat dalam meri�ayat-
kan sabda dan peristi�a yang bertalian dengan Nabi Suci. Adapun peristi�a yang 
diri�ayatkan oleh Siti ‘Aisyah adalah: �Rasulullah sa�. minum madu di rumah Siti 
Zainab�� Siti Khafsah dan saya sepakat akan mengutarakan kepada Nabi Suci bah�a 
beliau berbau orang yang habis makan Maghafir”. Setelah itu dilakukan, Nabi Suci 
menyetujui ucapan keduanya, dan berjanji dengan sungguh-sungguh bah�a beliau 
tak akan minum madu lagi.

Tetapi yang dituju oleh ayat ini ialah perpisahan Nabi Suci untuk sementara 
�aktu yang sudah terkenal itu, di mana Nabi Suci mengucapkan sumpah. Berdasar-
kan dalil yang amat kuat yang dikemukakan oleh Sayyidina ‘Umar, yang dimaksud 
oleh ayat-ayat ini ialah perpisahan Nabi Suci itu. Imam Bukhari meri�ayatkan satu 
Hadits dari I’Ab dalam tafsir beliau mengenai Surat ini. Lama sekali I’Ab meragu-
kan siapakah dua �anita yang disebutkan dalam Surat ini. Pada suatu hari, tatkala 
beliau sendirian dengan Sayyidina ‘Umar, beliau menanyakan hal itu. I’Ab mene-
rangkan kepada kita bah�a sebelum beliau menyelesaikan pertanyaannya, Sayyi-
dina ‘Umar memberitahukan kepadanya bah�a dua �anita itu ialah Siti ‘Aisyah 
dan Siti Khafsah, lalu beliau teruskan dengan cerita yang amat panjang. Sayyidina 
‘Umar memberitahukan kepada I’Ab bah�a pada zaman jahiliyah tak ada kebiasaan 
memberi status kepada kaum �anita, sampai Allah menurunkan �ahyu tentangAllah menurunkan �ahyu tentang menurunkan �ahyu tentang 
mereka apa yang Ia �ahyukan dalam Qur’an. Sayyidina ‘Umar berkata: �Pada suatu 
hari istriku berkata kepadaku bah�a aku harus bertindak demikian dan demikian 
dalam perkara demikian dan demikian”. Sayyidina ‘Umar menja�ab dengan sing-
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kan kepada kamu menebusi sumpah 
kamu�� dan Allah itu Pelindung kamu��Allah itu Pelindung kamu�� itu Pelindung kamu�� 
dan Ia adalah �ang Maha-mengetahui, 
�ang Maha-bijaksana.2518 

kat: �Itu bukan urusanmu”. Istri beliau berkata: �Anak perempuan dikau (Khafsah) 
berani membalas atas ja�aban Nabi Suci sehingga beliau merasa tidak senang, te-
tapi mengapa engkau tak memperbolehkan aku mengatakan suatu perkara kepada 
engkau”. Seketika itu Sayyidina ‘Umar pergi ke tempat Siti Khafsah, dan memberi 
peringatan kepadanya supaya jangan berani bertengkar mulut dengan Nabi Suci. 
�Janganlah engkau ikut-ikutan dengan Siti ‘Aisyah dalam perkara ini”, demikianlah 
nasihat Sayyidina ‘Umar kepada puterinya. Lalu beliau pergi ke tempat Ummi Sala-
mah�� dengan singkat Ummi Salamah menerangkan kepada Sayyidina ‘Umar, bah�a 
bukanlah ke�ajiban beliau untuk mencampuri urusan Nabi Suci dengan istri-istri 
beliau. Tak lama sesudah itu, Nabi Suci memisahkan diri dengan istri-istri beliau 
untuk sementara �aktu dengan bersumpah tak akan pergi ke rumah salah seorang 
istri beliau selama satu bulan. Berita tentang ini disampaikan kepada Sayyidina 
Umar, lalu seketika itu beliau menghadap Nabi Suci dan menceritakan apa yang 
telah terjadi antara Siti Khafsah, Ummi Salmah, dan beliau sendiri�� mendengar 
kejadian itu Nabi Suci tersenyum (B. 46:25).

Peristi�a itu menunjukkan seterang-terangnya bah�a menurut pengertian 
Sayyidina ‘Umar, yang dimaksud oleh ayat ini ialah perpisahan Nabi Suci untuk 
sementara �aktu dengan istri-istri beliau�� dan oleh karena peristi�a itu peristi�a 
yang amat termasyhur yang tak perlu diragukan kebenarannya, maka peristi�a itu-
lah yang rupa-rupanya dituju oleh ayat 1. Pendapat ini dikuatkan oleh satu Hadits 
yang disebutkan dalam tafsir IJ: �Siti ‘Aisyah berkata bah�a Rasulullah bersumpah 
tak akan mendatangi istri-istri beliau, maka beliau melarang dirinya sendiri tak 
akan mengadakan hubungan suami-istri dengan mereka. Mengenai hal sumpah, 
beliau diperintahkan supaya menebusi itu�� adapun mengenai tahrim (melarang diri 
sendiri tak akan mengadakan hubungan suami-istri), beliau diberi firman: “Wahai 
Nabi, mengapa engkau melarang (diri sendiri) apa yang dihalalkan oleh Allah kepa-Allah kepa- kepa-
da engkau” (IJ). Hadits ini menerangkan pula bah�a Siti ‘Aisyah juga memandang 
kata-kata permulaan ayat pertama mengisyaratkan perpisahan Nabi Suci untuk se-
mentara �aktu dengan istri-istri beliau. Hendaklah diingat bah�a kata tahrim (kata 
benda infinitif dari kata tuharrimu yang digunakan dalam ayat ini) yang biasanya 
berarti m�ngharamkan suatu barang atau m�mbuat barang itu tak halal, ini da-
lam arti khusus diterapkan terhadap larangan hubungan suami-istri, sebagaimana 
terjadi dalam hal ila’ (LA).

2518  Menebusi sumpah itu diizinkan dalam 5:89. Hendaklah diingat bah�a 
ila’ atau ��r�isahan untuk s�m�ntara waktu telah disebutkan dalam 2:226 sebagai 
kata pendahuluan bagi masalah perceraian�� tetapi di sini, perpisahan untuk semen-
tara �aktu benar-benar dilarang. Diri�ayatkan bah�a I’Ab berkata kepada seorang 
pria, yang mengaku telah bersumpah palsu kepada istrinya: �Engkau dusta, karena 
Allah berfirman: Mengapa engkau melarang �diri sendiri) apa yang dihalalkan oleh berfirman: Mengapa engkau melarang �diri sendiri) apa yang dihalalkan oleh 
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1562 Juz    XXVIIIAt-Thalaq

Tatkala Nabi memberitakan secara 
rahasia kepada salah seorang istri-
nya suatu berita, tetapi tatkala (istri) 
ini memberitakan (kepada istri yang 
lain), dan Allah memberitahukan ituAllah memberitahukan itu memberitahukan itu 
kepadanya (Nabi), ia (Nabi) mem-
beritahukan itu sebagian, dan me-
ninggalkan sebagian yang lain. Maka 
tatkala ia (Nabi) memberitahukan itu 
kepadanya (istrinya), ia (istri) berkata: 
Siapakah yang memberitahukan ini 
kepada engkau? (la (Nabi) berkata: 
�ang memberitahukan kepadaku ialah 
Tuhan �ang Maha-mengetahui, �ang 
Maha-�aspada.2519

Jika kamu berdua tobat kepada 
Allah, niscaya hati kamu berdua cen-, niscaya hati kamu berdua cen-
derung (kepada ini)�� dan jika kamu 
berdua bantu-membantu mela�an 
dia, maka sesungguhnya Allah itu Pe-Allah itu Pe- itu Pe-
lindungnya, dan Jibril dan kaum muk-
min yang saleh�� dan sesudah itu para 

Allah?” (Nas. 2�:16).?” (Nas. 2�:16).
2519 Tak ada Hadits sahih yang menerangkan, peristi�a apakah yang di-

maksud di sini. Tetapi oleh karena ayat-ayat ini membicarakan perpisahan untuk 
sementara �aktu yang dilakukan oleh Nabi Suci karena istri-istri beliau mengaju-
kan untuk diberi keme�ahan dunia�i (33:28), maka sangat boleh jadi peristi�a ini 
ada kaitannya dengan perpisahan untuk sementara �aktu. Dari apa yang telah kami 
ceritakan sehubungan dengan peristi�a ini, terang sekali bah�a yang mula-mula 
mengajukan permohonan adalah Siti ‘Aisyah dan Siti Khafsah, dan belakangan, 
istri-istri yang lain menggabungkan diri. Dan setelah Nabi Suci menerima Wahyu 
Ilahi, beliau menyuruh istri-istri beliau supaya menentukan pilihan secara bebas, 
apakah tetap tinggal di rumah beliau tanpa mendapat keme�ahan dunia�i, ataukah 
berpisah dengan beliau dengan mendapat keme�ahan dunia�i, dan beliau membe-
ritahukan Siti ‘Aisyah supaya jangan mengambil keputusan tanpa mohon nasihat 
lebih dahulu kepada orang tua beliau (B. 46:25). Boleh jadi perkara inilah yang 
dikemukakan oleh Siti ‘Aisyah kepada istri-istri yang lain�� oleh sebab itu mereka 
mengambil keputusan serempak untuk tetap tinggal di rumah Nabi Suci dengan 
segala kekurangan dunia�i.

3.

4.
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1563Surat  66 Kemajuan kaum mukmin

Malaikat adalah pembantu(nya).

Boleh jadi jika ia menceraikan ka-
mu, Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya, istri-istri yang lebih baik 
daripada kamu, berserah diri, ber-
iman, patuh, suka bertobat, berbakti, 
ahli puasa, janda, dan pera�an.2520

Wahai orang-orang yang beriman, 
selamatkanlah dirimu dan keluarga-
mu dari Neraka yang bahan bakarnya 
manusia dan batu�� di sana ada Malai-
kat yang keras dan kuat. Mereka tak 
mendurhaka kepada Allah tentang apaAllah tentang apa tentang apa 
yang Ia perintahkan kepada mereka, 
dan mereka menjalankan apa yang 
diperintahkan kepada mereka.

Wahai orang-orang kafir, pada hari 
ini janganlah kamu membuat-buat da-
lih untuk dimanfaatkan. Kamu hanya 
akan diberi pembalasan mengenai apa 
yang dahulu kamu lakukan.

Ruku’ 2  
Kemajuan kaum mukmin

Wahai orang-orang yang beriman, 
bertobatlah kepada Allah dengan tobatAllah dengan tobat dengan tobat 
yang sungguh-sungguh. Boleh jadi 
Tuhan kamu akan menghilangkan dari 
kamu keburukan-keburukan kamu, 

2520 Ini menunjukkan bah�a semua sifat-sifat yang disebutkan di sini ter-
dapat pada istri-istri Nabi Suci. Beliau diberi kebebasan untuk menceraikan salah 
seorang istri beliau yang tak beliau sukai, tetapi tatkala istri-istri beliau memutuskan 
untuk tetap bersama beliau �alaupun kehidupan rumah-tangga amat sederhana, 
beliau tak menceraikan seorang pun di antara mereka�� lihatlah tafsir nomor 2002.

5.

6.
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1564 Juz    XXVIIIAt-Thalaq

dan memasukkan kamu ke Surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai�� 
pada hari itu Allah tak akan meng-Allah tak akan meng- tak akan meng-
hinakan Nabi dan orang-orang yang 
beriman bersama dia. Cahaya mereka 
akan memancar di depan mereka dan 
di tangan kanan mereka, mereka ber-
kata: Tuhan kami, sempurnakanlah 
untuk kami Cahaya kami, dan berilah 
perlindungan kepada kami�� sesung-
guhnya Engkau �ang berkuasa atas 
segala sesuatu.2521

Wahai Nabi, berjuanglah mela�an 
kaum kafir dan kaum munafik, dan 
bersikap keraslah mela�an mereka, 
dan tempat mereka ialah Neraka�� dan 
buruk sekali tempat peristirahatan 
itu.2522

2521 Oleh karena itu, Surga bukanlah hanya tempat menikmati kenikmatan 
dan memetik ganjaran perbuatan baik selama di dunia, melainkan pula merupakan 
titik permulaan perkembangan kemajuan rohani yang tak ada putus-putusnya. 
Permohonan untuk disempurnakan cahayanya adalah benar-benar suatu keinginan 
yang tak ada henti-hentinya untuk disempurnakan�� ini menunjukkan bah�a kema-
juan rohani dalam kehidupan Surga tak akan ada habis-habisnya. Setiap derajat ke-
muliaan yang dicapai seseorang, nampak kurang sempurna bila dibandingkan de-
ngan derajat kemuliaan berikutnya yang akan dicapai oleh seseorang. Jadi, Qur’an 
mengajarkan sebuah prinsip, bah�a perkembangan daya-daya rohani manusia 
seperti yang terjadi di dunia, betapa pun tak terbatasnya, tidaklah disegel dengan 
kesudahan. Akhirat adalah benar-benar titik permulaan menuju ke daerah indah 
yang amat luas yang harus dijelajahi, yang terbuka setelah orang meninggal dunia, 
tatkala ji�a sudah dibebaskan dari pembatasan-pembatasan kurungan yang berasal 
dari tanah. Oleh karena itu, orang yang menyia-nyiakan kesempatan di dunia, ia 
akan mengalami cara pengobatan di Akhirat untuk menyembuhkan penyakit rohani 
yang disebabkan oleh perbuatan sendiri�� ini adalah undang-undang yang tak dapat 
dibantah lagi, yakni, tiap-tiap orang pasti akan merasakan hasil perbuatannya sen-
diri. Setelah pengaruh racun yang merusak ji�anya itu dihilangkan (di Neraka), dan 
mereka sudah sehat dan siap meneruskan perjalanan menuju tujuan yang luhur, 
mereka tak lagi tinggal lagi di Neraka.

2522 Kata kerja yang kami terjemahkan b�rjuanglah ialah kata jâhid, yang 
dari kata ini digubah menjadi kata jihâd�� menilik hubungan kata itu dengan ka-

9.
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1565Surat  66 Kemajuan kaum mukmin

Allah mengemukakan perumpa- mengemukakan perumpa-
maan bagi orang-orang yang kafir, is-
tri Nuh dan istri Luth. Mereka (kedua 
istri) di ba�ah dua hamba di antara 
hamba Kami yang saleh, tetapi mereka 
berkhianat kepada mereka (dua hamba 
Kami), maka mereka ( kedua istri) tak 
berguna sedikit pun terhadap Allah,Allah,, 
dan dikatakan kepada mereka berdua: 
Masuklah ke Neraka bersama orang-
orang yang masuk.2523

Dan Allah mengemukakan perum-Allah mengemukakan perum- mengemukakan perum-
pamaan bagi orang-orang beriman, is-
tri Fir’aun tatkala ia berkata: Tuhanku, 
bangunlah untukku sebuah rumah di 
sisi Engkau di Surga, dan selamatkan-
lah aku dari Fir’aun dan perbuatannya, 
dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
lalim.2524

Dan Maryam, anak perempuan 
‘Imran, yang menjaga kesuciannya, 
maka Kami tiupkan kepadanya Roh 
Kami, dan ia membenarkan sabda 
Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya, dan ia 

limat di muka dan di belakangnya, menunjukkan seterang-terangnya bah�a yang 
dimaksud jihâd di sini bukanlah berperang, karena perang tak pernah dilancarkan 
terhadap kaum munafik, yang mereka itu secara praktis diperlakukan sebagai kaum 
Muslim. Oleh karena itu, tatkala Nabi Suci diperintahkan supaya melancarkan jihad 
terhadap kaum kafir dan kaum munafik, maka terang sekali bahwa jihad bukan ha-
nya berbentuk perang saja, melainkan ada pula jihad dalam bentuk lain.

2523 Inilah contoh para pengikut Nabi yang menentang ajaran Gurunya�� 
sudah tentu Nabinya tak dapat menyelamatkan mereka.

2524 Inilah contoh orang baik yang belum bebas dari perbudakan dosa, 
yang ciri orang dosa di sini dilambangkan dalam bentuk Fir’aun, tetapi mereka 
mempunyai keinginan yang keras untuk diselamatkan dari dosa, dan berjuang se-
hebat-hebatnya untuk membebaskan diri dari segala macam belenggu.

10.
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1566 Juz    XXVIIIAt-Thalaq

adalah golongan orang yang patuh,2525  

2525 Contoh dari orang-orang tulus yang diuraikan dalam perumpamaan 
ini menggambarkan bagaimana Wahyu Ilahi dianugerahkan kepada manusia sem-
purna. Menarik perhatian sekali kalimat yang berbunyi: �Kami tiupkan kepadanya 
Roh Kami”. Ternyata dlamir hi (artinya dia) dalam kata fî hi, tak dapat ditujukan 
kepada Siti Maryam. Oleh sebagian mufassir, dlamir hi itu ditujukan kepada Nabi 
‘Isa (Rz)�� jadi artinya ialah, Siti Maryam melahirkan seorang putera yang menerima 
Wahyu Ilahi. Tetapi mungkin pula bah�a dlamir hi ditujukan kepada orang mukmin 
yang dicontohkan dalam diri Siti Maryam. Adapun tujuan perubahan itu mungkin 
untuk menarik perhatian adanya kenyataan bah�a yang dimaksud di sini bukanlah 
meniupkan Roh, melainkan penganugerahan Wahyu.[]
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JUZ XXIX 

SURAT 67  
AL-MULK : KERAJAAN  

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 30 ayat)

Judul Surat ini diambil dari uraian yang termuat dalam ayat pertama, bah�a 
Al-Mulk atau Kerajaan adalah di tangan Allah, kesimpulan uraian itu membukti-Allah, kesimpulan uraian itu membukti-, kesimpulan uraian itu membukti-
kan bah�a Kerajaan yang dalam kalam ibarat dikenal sebagai Kerajaan Allah, kiniAllah, kini, kini 
telah berdiri dengan tegak di muka bumi. Lalu ayat selanjutnya menaruh perhatian 
akan undang-undang Allah yang bekerja secara sempurna di alam fisik dan dari siniAllah yang bekerja secara sempurna di alam fisik dan dari sini yang bekerja secara sempurna di alam fisik dan dari sini 
dapat ditarik kesimpulan bah�a, karena ada undang-undang yang bekerja di alam 
fisik, maka pasti ada undang-undang mengenai baik dan buruk yang bekerja di alam 
rohani. Ruku’ kedua membicarakan hukuman yang akan dijatuhkan kepada kaum 
kafir karena mereka tak berterima kasih kepada Allah.Allah..

Mulai Surat ini sampai dengan Surat terakhir, sebanyak 48 Surat, semuanya  
diturunkan di Makkah, terkecuali satu Surat, yaitu Surat 110, yang termasuk Wahyu 
zaman Madinah, �alaupun itu diturunkan di Makkah pada �aktu Nabi Suci ada di 
sana untuk menjalankan ibadah Haji yang terakhir. Semua Surat ini berisi ramalan, 
dengan bahasa yang kadang-kadang terang dan kadangkadang bersifat kalam iba-
rat, tentang keluhuran yang akan dicapai oleh Islam, dan tentang kegagalan para 
musuh. Tetapi kendati sebagian besar Surat-surat ini tergolong Wahyu yang ditu-
runkan kepada Nabi Suci pada zaman permulaan, acapkali ramalan-ramalan yang 
termuat di dalamnya meramalkan tentang Islam di kemudian hari, dan sudah tentu 
tak terbatas pada kemenangan Islam di Tanah Arab saja, atau terbatas pada zaman 
Nabi Suci saja. Adapun ciri khas dari masing-masing Surat akan dibahas dalam kata 
pengantar seperti yang sudah lazim, sedang kata pengantar yang dikemukakan da-
lam Surat ini sudah cukup sebagai ciri umum Surat-surat itu dan hubungan Surat-
surat itu satu sama lain.[]www.aaiil
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1568 Juz    XIXAl-Mulk

Ruku’ 1  
Kerajaan AllahAllah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Maha-berkah Dzat Tuhan �ang 
Kerajaan ada di tangan-Nya, dan Ia 
adalah �ang Berkuasa atas segala se-
suatu.2526

�ang menciptakan mati dan hidup, 
agar Ia menguji kamu siapakah di an-
tara kamu yang paling baik perbuatan-
nya. Dan Ia adalah �ang Maha-perka-
sa, �ang Maha-pengampun.252�

�ang menciptakan tujuh langit se-
rupa.2528  Engkau tak melihat keada-

2526  Surat Makkiyah yang pendek-pendek, yang biasanya memang tergo-
long Surat yang diturunkan kepada Nabi Suci pada zaman permulaan, seringkali 
membicarakan dengan tegas kebesaran dan keagungan Allah. Pernyataan di siniAllah. Pernyataan di sini. Pernyataan di sini 
bah�a K�rajaan ada di tangan Allah, dan �a ��rkuasa atas s�gala s�suatuAllah, dan �a ��rkuasa atas s�gala s�suatu, dan �a ��rkuasa atas s�gala s�suatu, adalah 
semacam ramalan tentang tegaknya Kerajan Islam, yang sebenarnya adalah Kera-
jaan Allah. Ini dijelaskan oleh apa yang dikatakan Nabi ‘Isa: �Kerajaan Allah akanAllah. Ini dijelaskan oleh apa yang dikatakan Nabi ‘Isa: �Kerajaan Allah akan. Ini dijelaskan oleh apa yang dikatakan Nabi ‘Isa: �Kerajaan Allah akanAllah akan akan 
diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan mengha-
silkan buah Kerajaan itu” (Matius 21:43).

252� Undang-undang tentang hidup dan mati, atau tumbuh dan rusak, 
bekerja di alam semesta. Tetapi ini mempunyai arti yang khusus jika dihubung-
kan dengan manusia, karena mati bagi manusia bukanlah berarti hidupnya telah 
berakhir, melainkan sebenarnya merupakan titik permulaan hidup baru untuk ke-
majuan rohani. Oleh karena itu, hidup manusia di dunia hanyalah ujian, artinya, 
suatu sarana untuk me�ujudkan daya kemampuan manusia yang terpendam untuk 
berbuat kebaikan. Tetapi bagi manusia, hidup dan mati mempunyai arti lain yang 
lebih dalam, yaitu hidup dan matinya umat. Umat yang berbuat jahat akan disapu 
bersih, dan sebagai gantinya akan dibangkitkan umat baru yang berbuat kebaikan.

2528 Ada suatu ungkapan yang berbunyi: �Barang ini adalah thabq atau 
thibaq bagi barang itu�� artinya, barang ini adalah �asangannya barang itu, atau 
s�suai, atau s�laras d�ngan barang itu, atau barang ini adalah sama d�ngan ba-
rang itu (LL). Selain itu, arti ini lebih cocok dengan konteks, karena ayat berikutnya 
melukiskan adanya keseragaman di seluruh alam.

1.
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1569Surat  6� Kerajaan Allah

an yang tak seimbang dalam ciptaan 
Tuhan �ang Maha-pemurah. Lalu 
pandanglah sekali lagi, apakah engkau 
melihat ada kekacauan?2529

Lalu pandanglah berkali-kali�� pan-
dangan dikau akan berbalik kepada 
engkau berpusing-pusing dan mele-
lahkan.

Dan sesungguhnya Kami telah 
menghias langit yang terdekat, dengan 
lampu-lampu, dan Kami membuat itu 
sebagai sarana menduga-duga bagi se-
tan,2530 dan Kami siapkan bagi mereka 

2529 Ayat ini menaruh perhatian akan ketertiban dan keseragaman undang-
undang yang bekerja di alam semesta. Dalam ciptaan Allah tak ada keadaan yangAllah tak ada keadaan yang tak ada keadaan yang 
tak seimbang, sehingga barang-barang yang sama golongannya tak akan tunduk 
kepada hukum alam yang berlainan, dan tak ada pula kekacauan (futhur, yang oleh 
Imam Raghib diterjemahkan ikhtilal artinya k�kacauan dan k�t�l�doran), sehingga 
bekerjanya undang-undang itu tidak seragam. Di samping menaruh perhatian akan 
adanya Tuhan �ang Maha-luhur yang dibuktikan dengan ketertiban dan kesera-
gaman undang-undang yang bekerja di alam semesta, ayat ini menaruh perhatian 
khusus kepada undang-undang rohani, yang juga bekerja dengan seragam, dengan 
demikian baik dan buruk pasti akan ada pembalasan sendiri-sendiri.

2530  Lampu-lampu yang menerangi langit yang berkelap-kelip ialah bin-
tang-bintang, yang oleh para ahli nujum dijadikan sarana untuk menduga-duga 
mengenai kejadian yang akan datang. Rujûm adalah jamaknya kata rajm�� tatkala 
menjelaskan arti kata ini, I’Ab berkata: �Rajm artinya menduga-duga tentang apa 
yang tak diterangkan oleh Allah” (N). Pada �aktu menggolongkanAllah” (N). Pada �aktu menggolongkan” (N). Pada �aktu menggolongkan munajjim (ahli 
��rbintangan), kahin (ahli nujum), dan sahir (ahli sihir) sebagai golongan yang 
sama, I’Ab berkata lebih lanjut: �Jadi, beliau (yaitu Nabi Suci, yang Haditsnya se-
dang diterangkan) menganggap bah�a ahli perbintangan, yang mempelajari ten-
tang bintang, sampai ia dapat memutuskan dengan itu, dan menganggap bah�a 
bintang-bintang itu mempengaruhi kebaikan dan keburukan, adalah orang kafir” 
(N). Pada �aktu menerangkan kata rajm itu pula R berkata: �Dan rajm digunakan 
secara ibarat artinya menduga-duga dan mengira-ngira” (R). LL juga memberi arti 
itu dalam ayat ini, berdasarkan keterangan Bd dan TA: �Kami membuat (bintang-
bintang) itu sebagai sarana menduga-duga bagi setan manusia, yaitu para ahli per-
bintangan”. Jadi yang dimaksud di sini ialah para ahli perbintangan (astrolog�rs) 
yang menipu orang-orang dengan mengatakan kepada mereka mengenai banyak 

4.
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siksaan yang menghanguskan.

Dan orang-orang yang kafir kepada 
Tuhan mereka mendapat siksa Neraka, 
dan buruk sekali tempat peristirahatan 
itu.

Ketika mereka dilempar ke sana, 
mereka mendengar erangan (Neraka) 
yang keras, dan (Neraka) itu mengge-
legak.

Hampir-hampir (Neraka) itu me-
ledak karena marah(Nya). Setiap kali 
ada serombongan yang dilempar ke 
sana, penjaganya bertanya kepada 
mereka: Apakah seorang Juru ingat 
belum pernah datang kepada kamu?

Mereka berkata: �a, sesungguhnya 
seorang Juru ingat telah datang kepa-
da kami, tetapi kami mendustakan dan 
kami berkata: Allah tak menurunkanAllah tak menurunkan tak menurunkan 
apa-apa�� kamu tiada lain hanyalah da-
lam kesesatan yang besar.

Dan mereka berkata: Sekiranya 
kami dahulu mau mendengarkan dan 
merenungkan, niscaya kami tidak 
menjadi golongan penghuni Neraka 
yang menghanguskan.

Maka mereka mengakui dosa-dosa 
mereka�� maka jauh sekali para peng-
huni Neraka yang menghanguskan 
(dari kebaikan).

hal yang menurut pengakuannya berasal dari pengetahuan bintang-bintang.
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Sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya dalam kesu-
nyian, mereka akan mendapat peng-
ampunan dan ganjaran yang besar.

Dan rahasiakanlah ucapan kamu 
atau nyatakanlah itu dengan terang, 
sesungguhnya Ia itu �ang Maha-me-
ngetahui apa yang ada dalam hati.

Apakah ia tak tahu siapakah yang 
menciptakan? Dan Ia adalah �ang Ma-
ha-halus, �ang Maha-�aspada.

Ruku’ 2  
Siksaan bagi kaum kafir

Dia ialah �ang membuat bumi 
sebagai pelayan bagi kamu, maka ber-
kelilinglah di permukaannya yang luas 
dan makanlah sebagian rezeki-Nya. 
Dan kepada-Nya-lah kebangkitan (se-
sudah mati).

Apakah kamu merasa aman bah�a 
Ia �ang ada di langit tak akan membu-
at bumi menelan kamu? Lalu lihatlah! 
(bumi) itu berguncang.2531

Atau apakah kamu merasa aman 

2531 Ia �ang ada di langit ialah Allah�� di tempat lain Allah dikatakan sebagaiAllah�� di tempat lain Allah dikatakan sebagai�� di tempat lain Allah dikatakan sebagaiAllah dikatakan sebagai dikatakan sebagai 
�ang ada di langit dan pula ada di bumi (43:94). Selanjutnya Allah dikatakan seba-Allah dikatakan seba- dikatakan seba-
gai ��ang menyertai kamu di mana saja kamu berada” (5�:4). Satu hal sudah pasti, 
ialah Allah itu tak berada di tempat tertentu dengan mengecualikan tempat yangAllah itu tak berada di tempat tertentu dengan mengecualikan tempat yang itu tak berada di tempat tertentu dengan mengecualikan tempat yang 
lain. Siksaan yang dijatuhkan oleh Allah itu acapkali dikatakan jatuh dari langit,Allah itu acapkali dikatakan jatuh dari langit, itu acapkali dikatakan jatuh dari langit, 
dan sehubungan dengan siksaan orang-orang yang mendustakan Kebenaran itulah 
bah�a Allah dikatakan dalam ayat ini, ada di langit, atau ada di atas segala sesuatu,Allah dikatakan dalam ayat ini, ada di langit, atau ada di atas segala sesuatu, dikatakan dalam ayat ini, ada di langit, atau ada di atas segala sesuatu, 
sehingga tak seorang pun dapat menghindarkan diri dari siksaan Tuhan itu.
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15�2 Juz    XIXAl-Mulk

bah�a Ia �ang ada di langit tak akan 
mengutus angin puyuh kepada ka-
mu?2531a Lalu kamu akan tahu betapa 
(benar) Peringatan-Ku.

Dan sesungguhnya orang-orang 
sebelum mereka telah mendustakan 
(Kebenaran), lalu betapa (dahsyat) 
kemarahan-Ku.

Apakah mereka tak melihat burung 
di atas mereka yang membentangkan 
dan mengatupkan (sayapnya)? Tak ada 
yang dapat menahan itu selain Tuhan 
�ang Maha-pemurah. Sesungguhnya 
Ia itu �ang Maha-melihat akan segala 
sesuatu.2532

Atau siapakah yang menjadi pa-
sukan kamu yang akan menolong 
kamu mela�an Tuhan �ang Maha-
pemurah? Kaum kafir itu tiada lain 
hanyalah dalam penipuan.

Atau siapakah yang akan memberi 
rezeki kepada kamu jika Ia menahan 
rezeki-Nya? Tidak, mereka tetap ber-

2531a Kata hâshib telah diterangkan dalam tafsir nomor 1448. Hâshib (ber-
asal dari kata hashab artinya batu atau batu k�rikil yang dil�m�ar), artinya angin 
�uyuh yang m�n�rbangkan d�bu dan batu k�rikil (LL). Pada �aktu Perang Ahzab 
yang termasyhur tatkala puluhan ribu pasukan musuh mengepung kota Madinah, 
dan kaum Muslimin hampir-hampir tak berdaya mela�an pasukan yang kuat itu, 
maka angin puyuhlah yang membuat pasukan musuh lari tunggang-langgang�� li-
hatlah tatsit nomor 19�2.

2532  Kata-kata yumsikuhunna dapat berarti m�nahan itu atau m�nc�gah 
itu. M�nahan burung artinya m�nunda siksaan, karena ada ungkapan bah�a bu-
rung-burung mengikuti pasukan yang menang, lihatlah tafsir nomor 138�. Perta-
nyaan ayat berikutnya tentang siapakah yang akan menolong mereka, memperkuat 
arti ini.
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15�3Surat  6� Siksaan bagi kaum kafir

keras-kepala dalam keangkuhan dan 
kebencian.2533

Lalu apakah orang yang berjalan 
tersungkur di atas mukanya itu lebih 
terpimpin, ataukah orang yang berja-
lan tegak lurus di atas jalan yang be-
nar?2534

Katakanlah: Dia ialah �ang me-
numbuhkan kamu dan membuat 
untuk kamu telinga, mata, dan hati. 
Sedikit sekali kamu bersyukur. 

Katakanlah: Dia ialah �ang mem-
biak-kan kamu di bumi, dan kepada-
Nya kamu akan dihimpun.

Dan mereka berkata: Bilamanakah 
ancaman ini (akan dilaksanakan), jika 
kamu orang yang benar?

Katakanlah: Ilmu (tentang itu) 
hanyalah di sisi Allah, dan aku hanyaAllah, dan aku hanya, dan aku hanya 
seorang Juru ingat yang terang.

Tetapi tatkala mereka melihat itu 
sudah dekat, muka orang-orang kafir 
nampak sedih, dan dikatakan (kepada 
mereka): Inilah yang senantiasa kamu 
minta.

2533 Ini juga suatu ramalan. Rezeki mereka benar-benar ditahan tatkala 
bahaya kelaparan yang besar melanda kota Makkah�� ramalan tentang itu terdapat 
dalam Qur’an, baik dalam �ahyu permulaan maupun �ahyu yang diturunkan bela-
kangan�� lihatlah tafsir nomor 2269.

2534 Orang yang �berjalan tersungkur di atas mukanya” ialah orang yang 
tersandung dan jatuh pada setiap langkah. Orang semacam itu ialah orang yang tak 
terpimpin oleh Kebenaran.
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15�4 Juz    XIXAl-Mulk

Katakan: Apakah kamu memper-
hatikan jika Allah membinasakan akuAllah membinasakan aku membinasakan aku 
dan orang yang menyertai aku�� malah-
an Ia berbelas kasih kepada kami�� teta-
pi siapakah yang akan melindungi ka-
um kafir dari siksaan yang pedih?2535

Katakanlah: Dia ialah �ang Maha-
pemurah — kami beriman kepada-
Nya, kami berta�akal kepada-Nya. 
Maka kamu akan tahu siapakah yang 
ada dalam kesesatan yang terang.

Katakan: Apakah kamu memper-
hatikan jika air kamu mengendap, 
siapakah yang akan mendatangkan 
kepada kamu air yang mengalir?

2535 Artinya ialah bah�a dengan segala sarana, orang-orang dosa harus 
bertanggungja�ab dan harus menderita segala akibat dari apa yang telah mereka 
kerjakan, baik yang dilakukan pada �aktu Nabi Suci dan para Sahabat masih hidnp 
ataupun sesudah meninggal. Ketidaktentuan mengenai ganjaran bagi orang-orang 
tulus dihilangkan sekaligus oleh kalimat yang berbunyi: malahan �a b�rb�las kasih 
k��ada kami. Kata au yang berarti malahan, lihatlah LL. []
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SURAT 68 
AL-QALAM : PENA 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 52 ayat)

Pada waktu Nabi Suci mulai menyampaikan Risalah, pertama kali kaum kafir 
menyebut beliau orang gila. Tempat tinta dan pena dan semua alat tulis dijadikan 
saksi untuk menyaksikan kenyataan bah�a semua yang digunakan oleh Nabi Suci 
bukanlah ucapan orang gila�� oleh sebab itu Surat ini dinamakan Al-Qalam atau 
P�na. Ruku’ pertama diakhiri dengan satu perumpamaan ramalan yang menceri-
takan dengan terang bahwa semula serangan kaum kafir Makkah yang dilancarkan 
terhadap Nabi Suci akan mengalami kegagalan total, dan mereka akhirnya akan 
menyesali perbuatannya. Ruku’ kedua meletakkan tekanan kepada pengetahuan 
tentang kejadian yang akan datang yang di�ahyukan di seluruh Qur’an. Lalu diki-
sahkan percontohan tentang Nabi �unus untuk memperlihatkan bagaimana cobaan 
dan penderitaan itu kadang-kadang membuat ragu-ragunya keputusan. Surat ini 
diakhiri dengan uraian bah�a Qur’an akhirnya akan mengangkat seluruh umat ma-
nusia ke derajat yang mulia. Hendaklah diingat bah�a Surat ini, yang diakui sebagai 
salah satu Wahyu yang paling permulaan, di dalamnya menerangkan bah�a Risalah 
Qur’an itu dimaksud untuk seluruh umat manusia.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, menurut pendapat para ulama, 
diakui diturunkan paling a�al, hingga pada umumnya Surat ini dianggap Surat ke-
dua dalam urutan turunnya Surat. Tetapi sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa 
Hadits sahih yang menerangkan bah�a Surat �4 diturunkan nomor dua, maka kami 
dapat menempatkan urutan Surat ini sesudah Surat �4.[]
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15�6 Juz    XIXAl-Qalam

Ruku’ 1  
Bukan pekabaran orang gila

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

 (Demi) tempat tinta,2536 dan pena, 
dan apa yang mereka tulis!

Demi kenikmatan Tuhan Dikau, 
engkau tidaklah gila.253�

2536 Nûn bukanlah huruf singkatan, melainkan suatu perkataan yang arti-
nya t�m�at tinta. Ada bukti dari para mufassir zaman permulaan, bah�a huruf nûn 
di sini adalah perkataan, karena, baik Hasan maupun Qatadah, memandang huruf 
ini mempunyai arti, yaitu t�m�at tinta, sedang I’Ab berpendapat bah�a huruf ini 
berarti ikan. Tetapi hubungan huruf ini dengan kalimat di belakangnya, yang me-
nyebutkan pena dan alat tulis, menunjukkan seterang-terangnya bah�a arti yang 
pertama itulah yang tepat.

Keterangan Rod�ell bah�a �arti lambang ini, dan lambang-lambang yang 
serupa dengan ini di seluruh Qur’an, tak dimengerti oleh kaum Muslimin sendiri, 
bahkan oleh kaum Muslimin pada zaman permulaan”, menunjukkan seterang-te-
rangnya bah�a ia penerjemah Qur’an yang menyedihkan sekali bodohnya. Huruf-
huruf singkatan pada permulaan Surat itu, dalam banyak hal, diterangkan oleh para 
Sahabat Nabi, yang paling menonjol ialah Sahabat Ibnu ‘Abbas. Tetapi dalam ayat 
ini, Qur’an sendirilah yang memberi petunjuk kepada kita arti huruf singkatan ter-
sebut dalam huruf singkatan pertama yang digunakan di sini, yaitu huruf singkatan 
nûn, yang ini juga merupakan perkataan yang ada artinya.

2537  Tuduhan pertama yang dilancarkan oleh kaum kafir Makkah terhadap 
Nabi Suci ialah, beliau itu majnun atau gila�� tuduhan inilah yang dibahas dalam 
Surat ini. Ja�aban pertama terhadap tuduhan ini termuat dalam dua ayat pertama. 
Sebenarnya, dengan menyebutkan tempat tinta, pena dan apa yang mereka tulis, 
Qur’an minta perhatian kita akan adanya kenyataan bah�a ramalan Nabi Suci ten-
tang keadaan beliau di kemudian hari, dan tentang nasib yang akan dialami oleh 
para musuh, yang semua itu telah ditulis, membuktikan seterang-terangnya bah�a 
Nabi Suci bukanlah orang gila, karena ingatan orang gila tak akan menghasilkan 
apa-apa. Hendaklah diingat bah�a Qur’an berulangkali mengajukan tantangan 
kepada para musuh supaya menulis ramalan mereka tentang Nabi Suci, dengan 
demikian menunjukkan bah�a ramalan Qur’an sejak dari permulaan, benar-benar 
ditulis. Jadi Surat ini, salah satu Surat yang diturunkan pada zaman permulaan, 
menetapkan dengan pasti suatu kebenaran, bah�a tiap-tiap �ahyu Qur’an, segera 
ditulis setelah di�ahyukan kepada Nabi Suci. Tentang hal ini, lihatlah ayat 4�, dan 
pula 52:41 yang berbunyi: �Atau apakah mereka mempunyai ilmu tentang barang 

1.
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15��Surat  68 Bukan pekabaran orang gila

Dan sesungguhnya engkau menda-
pat ganjaran yang tak ada putus-pu-
tusnya.2538

Dan sesungguhnya engkau mempu-
nyai akhlak yang agung,2539

Maka engkau akan melihat, dan me-
reka pun akan melihat,

gaib sehingga mereka menuliskan itu?”.
Tetapi ayat-ayat ini mempunyai arti yang lebih luas lagi, yang menunjukkan 

bah�a Qur’an senantiasa menduduki kedudukan yang tak ada taranya di antara 
semua Kitab Suci yang pernah ditulis. Kedudukan istime�a itu berupa pembahasan 
yang lengkap dan tuntas tentang kebenaran yang terdapat di semua agama, sehing-
ga tiap-tiap kebenaran dapat ditemukan dalam lembaran-iembaran Qur’an�� lihatlah 
tafsir nomor 1�85.

2538 Selanjutnya Nabi Suci diberitahu bah�a jerih-payah beliau akan diberi 
ganjaran yang tak ada putus-putusnya, artinya, beliau akan mendapat sukses dalam 
menegakkan agama, yang akan terus-menerus diberkahi, sedangkan perkataan 
orang gila pasti tak ada hasilnya. Jadi ayat ini bukan saja meramalkan kemenangan 
akhir Nabi Suci mengalahkan musuh-musuh beliau, melainkan pula meramalkan 
bah�a apa yang diterangkan dalam Qur’an, berdiri di atas landasan yang kuat, se-
hingga tak ada keterangan Qur’an yang tak terbukti kebenarannya.

2539  Nabi Suci mempunyai akhlak yang tinggi, membuktikan lagi bah�a 
beliau bukanlah orang gila. Sebenarnya, beliau telah memperoleh pengakuan dari 
ka�an sebaya beliau bah�a beliau mempunyai akhlak yang tinggi, karena beliau 
telah memperoleh julukan Al-Amîn, yang artinya orang yang da�at di��rcaya. 
Bangsa Arab ber�atak sombong dan suka bermusuhan di antara kabilah dan kelu-
arga sendiri, oleh karena itu Bangsa Arab tak mau tunduk kepada siapa saja yang 
bukan pemimpin kabilahnya atau rajanya, dan bukan pula panglima perang atau 
penyair yang ulung. Demikian pula Bangsa Arab tak suka menjunjung seseorang 
dengan maksud tertentu dengan memuji setinggi langit kepada seseorang yang tak 
pernah bergaul dengan mereka, bahkan meskipun orang ini menempuh kehidupan 
yang hampir seperti pertapa. Oleh karena itu, jika Bangsa Arab memberi julukan 
Al-Amîn kepada beliau, ini berarti mereka menyatakan penghargaan yang setinggi-
tingginya atas akhlak beliau, seakan-akan beliau merupakan satu-satunya (sebagai-
mana ditunjukkan oleh a�alan al dalam kata Al-Amîn), yang dapat dipercaya dalam 
segala hal. Keluhuran akhlak beliau diakui kebenarannya oleh Siti ‘Aisyah, yang tak 
ada orang lain dapat menandingi beliau dalam keakrabannya dengan Nabi Suci. Siti 
‘Aisyah berkata: �Akhlak beliau ialah Quran”, artinya segala macam akhlak tinggi 
yang dilukiskan oleh Qur’an, benar-benar contoh singkat luhurnya akhlak Nabi 
Suci.
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15�8 Juz    XIXAl-Qalam

Siapa di antara kamu yang gila?

Sesungguhnya Tuhan dikau tahu 
benar siapa yang tersesat dari jalan-
Nya, dan Ia tahu benar orang-orang 
yang berjalan di jalan yang benar.

Maka janganlah engkau taat kepada 
orang-orang yang mendustakan.

Mereka ingin agar engkau bersikap 
lunak, maka mereka pun akan bersi-
kap lunak,2540

Dan janganlah engkau taat kepada 
setiap orang yang bersumpah yang 
nista,2541

Orang yang suka mengumpat, yang 
ke mana-mana �menyebar) fitnah.

Orang yang suka menghalang-ha-
langi kebaikan, orang yang melampaui 
batas, yang suka berbuat dosa.

Orang yang berbuat keji�� selain itu 
terkenal jahat.

Karena ia mempunyai harta dan 
anak.

2540 Tak sangsi lagi bah�a oleh karena kaum Quraisy amat menaruh 
hormat kepada Nabi Suci, mereka sejak semula menginginkan agar beliau jangan 
mengutuk perbuatan jahat mereka dengan bahasa yang keras, dengan demikian, 
mereka pun tak akan begitu keras mela�an beliau.

2541 Sifat-sifat yang diuraikan di sini diterapkan terhadap semua pemimpin 
musuh Kebenaran. Sebagai kebalikan dari akhlak tinggi yang dimiliki oleh Nabi Suci 
sebagai Pengajak kepada Kebenaran, ayat 10-13 melukiskan akhlak rendah yang di-
punyai oleh orang yang tak menghiraukan nilai-nilai kehidupan moral.
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Tatkala ayat-ayat Kami dibacakan 
kepadanya, ia berkata: Dongengan 
orang zaman dahulu.

Kami akan memberi cap pada hi-
dungnya.2542

Sesungguhnya Kami akan menguji 
mereka sebagaimana Kami menguji 
para pemilik kebun, tatkala mereka 
bersumpah untuk memetik buahnya 
pada �aktu pagi.2543

Dan mereka tak menyisihkan se-
bagian (untuk fakir miskin).

Tetapi siksaan dari Tuhan dikau 
mendatangi (kebun) itu selagi mereka 
tidur.

Maka jadilah itu seperti tanah yang 
hitam, tandus��

Lalu mereka saling memanggil pa-
da �aktu pagi.

2542 M�mb�ri ca� �ada hidung sama artinya dengan memberi malu kepa-
da seseorang selama-lamanya (R). Sebenarnya kata khurthûm berarti b�lalai gajah 
(R), atau congor binatang buas (TA), atau hidung yang b�sar atau hidung yang 
�anjang (LL)�� tetapi kata khurthûm di sini ditetapkan bagi hidung manusia untuk 
menunjukkan keburukannya (R). Sebagian mufassir menerapkan uraian ini khusus 
bagi Walid bin Mughirah, dan kata-kata m�mb�ri ca� �ada hidungnya diartikan 
secara harfiah, dan ini merupakan ramalan yang terpenuhi pada waktu Perang 
Badar, di mana Walid bin Mughirah mendapat luka pada hidungnya, yang bekas 
lukanya tetap ada sampai ia mati (RZ).

2543 Ini adalah perumpamaan yang mengibaratkan nasib terakhir yang 
akan dialami oleh para musuh. Perumpamaan yang dinyatakan dengan kata-kata 
yang terang, adalah salah satu ramalan pada zaman permulaan, tatkala perla�anan 
terhadap Nabi Suci belum meningkat begitu hebat seperti yang beliau alami pada 
zaman Makkah terakhir. Ini bukan hanya meramalkan kegagalan perla�anan para 
musuh, melainkan pula menunjukkan bah�a Nabi Suci sejak semula memang me-
naruh rasa simpati kepada fakir miskin.
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1580 Juz    XIXAl-Qalam

Ucapnya: Berangkatlah kamu pagi-
pagi sekali ke ladang kamu jika kamu 
akan memetik (hasilnya).

Maka berangkatlah mereka, se-
dangkan mereka saling berbisik,

Jangan sekali-kali kaum miskin 
pada hari ini masuk ke sana membe-
bani kamu.

Dan mereka berangkat pagi-pagi 
sekali dengan kekuatan untuk meng-
halang-halangi (kaum miskin).

Tetapi setelah mereka melihat (ke-
bun) itu, mereka berkata: Sesungguh-
nya kami adalah tersesat. 

Tidak, malahan kami ditimpa pen-
deritaan. 

Orang yang terbaik di antara mere-
ka berkata: Bukankah telah kukatakan 
kepada kamu, mengapa kamu tak me-
maha-sucikan (Allah)?Allah)?)?

Mereka berkata: Maha-suci Tuhan 
kami, sesungguhnya kami orang yang 
lalim.

Lalu sebagian mereka maju ber-
hadapan dengan sebagian yang lain, 
saling salah-menyalahkan.

Mereka berkata: Aduh celaka seka-
li kami ini! Sesungguhnya kami orang 
durhaka.

Mudah-mudahan Tuhan kami 
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memberi ganti kepada kami yang lebih 
baik daripada itu, sesungguhnya kami 
mengajukan permohonan kepada Tu-
han kami.2544

Demikianlah siksaan Allah. DanAllah. Dan. Dan 
sesungguhnya siksaan di Akhirat itu 
lebih hebat, sekiranya mereka tahu.2545

Ruku’ 2  
Peringatan bagi umat

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa mendapat Surga kenikmatan 
di sisi Tuhan mereka.

Lalu apakah orang-orang yang 
berserah diri Kami buat sama seperti 
orang-orang yang berdosa?

Ada apakah dengan kamu? Bagai-
mana kamu akan memutuskan?

Atau apakah kamu mempunyai 
Kitab yang kamu membaca itu?

2544 Ini menunjukkan bah�a di samping memberi ancaman kepada para 
musuh, Qur’an meramalkan bah�a mereka akhirnya mau menerima Kebenaran. Ini 
terjadi lebih kurang dua puluh tahun kemudian. Segala usaha mereka mengalami 
kegagalan, dan kekuasaan mereka di Tanah Arab terlepas dari tangannya, tetapi 
mereka melihat akan kekeliruan mereka, dan setelah mereka memeluk Islam, mere-
ka dijadikan penguasa yang memerintah Kerajaan yang besar. Demikianlah Tuhan 
mereka memberi ganti kepada mereka yang lebih baik daripada itu, karena mereka 
mengajukan permohonan kepada-Nya.

2545 Disebutkannya siksaan Akhirat secara terpisah membuktikan se-
terang-terangnya bah�a siksaan yang disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya, 
yang disebutkan lagi pada permulaan ayat ini yang berbunyi: d�mikianlah siksaan 
(Allah�Allah��, adalah siksaan yang ditimpakan kepada mereka di dunia, dengan demikian 
menjadi bukti tentang benarnya siksaan di Akhirat.
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�ang di dalam itu kamu mempu-
nyai apa yang kamu pilih?

Atau apakah kamu mendapat janji 
di atas sumpah dari Kami, yang me-
manjang sampai hari Kiamat, bah�a 
sesungguhnya kamu mendapat apa 
yang kamu putuskan?

Tanyakanlah kepada mereka, 
siapakah di antara mereka yang akan 
menanggung perkara itu?

Atau apakah mereka mempunyai 
sekutu? Maka hendaklah mereka da-
tangkan sekutu mereka jika mereka 
orang yang benar.

Pada hari tatkala timbul malapeta-
ka yang dahsyat, dan mereka dipang-
gil untuk bersujud, tetapi mereka tak 
mampu.2546

2546 Arti kalimat al-kasyfu ‘anis-sâqi telah kami terangkan dalam tafsir 
nomor 1855. Di sini kami ingin menambahkan sedikit keterangan dari kitab-kitab 
tafsir. Bd menerangkan: �Kalimat yauma yuksyafu ‘ansâqin, ini dalam arti lain 
berarti, pada hari tatkala kebenaran suatu perkara terbuka. Kf menerangkan: �Al-
kasyfu ‘anis-sâqin adalah pepatah yang artinya ��rkara yang b�rat dan b�ncana 
yang h�bat�� adapun pepatah itu berasal dari kejadian yang menimpa seorang �ani-
ta yang lari pontang-panting karena ketakutan, sampai ia menyingsingkan kainnya 
di atas betisnya, dan kelihatan kakinya”�� lalu sambil mengutip dua syair sebelum 
Islam untuk menguatkan keterangan yang beliau kemukakan, Kf menambahkan: 
�Kalimat yauma yaksyafu ‘ansâqin di sini berarti �ada hari tatkala ��rkara m�n-
jadi b�rat dan luar biasa dan sekali-kali tak ada arti t�rbuka dan b�tis”. Ibnu Atsir 
dalam menerangkan kata-kata yang serupa itu (yaksyafu ‘ansâqin), yang tercantum 
dalam Hadits Nabi, hampir sama dengan keterangan Kf. Rz berpendapat bah�a arti 
as-sâq ialah asy-syiddah artinya h�bat, dan beliau mengutip lima syair untuk me-
nguatkan hal ini. Selanjutnya para mufassir tak sama pendapatnya, apakah bencana 
yang hebat itu terjadi di dunia ataukah di Akhirat. Abu Muslim berpendapat bah�a 
bencana yang hebat itu terjadi di dunia, yang ini dibenarkan oleh Rz.
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Pandangan mereka menunduk, 
kehinaan melingkupi mereka. Dan se-
sungguhnya mereka dahulu dipanggil 
untuk bersujud selagi mereka masih 
dalam keadaan selamat.

Maka biarkanlah Aku sendiri de-
ngan orang yang mendustakan pem-
beritahuan ini. Kami akan mencekau 
mereka sedikit demi sedikit dari arah 
yang tak mereka ketahui.

Dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka, sesungguhnya rencana-Ku 
adalah kuat.254� 

Atau apakah engkau minta upah 
kepada mereka sehingga mereka dibe-
bani dengan utang?

Atau apakah barang gaib ada di 
sisi mereka sehingga mereka menulis 
(itu).2548

Maka nantikanlah keputusan Tu-
han dikau dengan sabar, dan janganlah 
engkau seperti Ka�annya ikan, tatkala 
ia berseru selagi ia dalam kesengsara-
an.2549

254�  Mereka diberi tangguh, tetapi siksaan mereka sudah pasti.
2548 Tulisan selalu disebutkan dalam Qur’an sehubungan dengan penge-

tahuan tentang barang gaib, karena hanya tulisan sajalah yang meyakinkan kebe-
naran ramalan. Adanya ayat-ayat semacam itu membuktikan seterang-terangnya 
bah�a sejak semula, Qur’an yang berisi banyak ramalan, itu ditulis�� jika tidak, maka 
tantangan kepada para musuh tersebut dalam Wahyu permulaan, supaya mereka 
menulis tentang kejadian yang akan datang melalui ahli nujum mereka, menjadi 
tak ada artinya.

2549 Di sini Nabi �unus disebut Kawannya ikan, mengingat suatu peristi-
�a yang disebutkan dalam 3�:142.
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Sekiranya nikmat dari Tuhannya 
tak sampai kepadanya, niscaya ia di-
campakkan ke tanah yang tandus sela-
gi ia tercela.

Lalu Tuhannya memilih dia, dan 
Ia membuat dia golongan orang yang 
saleh.

Dan hampir-hampir orang-orang 
kafir menyerang engkau dengan mata 
mereka tatkala mereka mendengar 
Peringatan, dan mereka berkata: Se-
sungguhnya ia adalah gila.2550

Dan itu tiada lain hanyalah Per-
ingatan bagi sekalian bangsa.

2550  Surat ini diakhiri dengan uraian yang sama seperti yang disebutkan 
pada permulaan Surat, yakni tentang tuduhan kaum kafir. Ayat terakhir yang ber-
bunyi dan itu tiada lain hanyalah P�ringatan bagi s�kalian bangsa, ini merupakan 
ikhtisar tentang alasan yang dikemukakan oleh Qur’an untuk menyangkal tuduhan 
itu. Sebenarnya, alasan-alasan yang dikemukakan oleh Surat ini tetap berlaku untuk 
semua bangsa di segala zaman. Hendaklah diingat bah�a sekalipun Surat ini ditu-
runkan pada zaman permulaan, namun di sana dinyatakan bah�a terutusnya Nabi 
Suci itu untuk semua bangsa.[]
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SURAT 69  
AL-HÂQQAH : KEBENARAN YANG SUDAH PASTI 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 52 ayat)

Terang sekali bah�a Surat ini diturunkan lebih belakangan daripada Surat 
sebelumnya, karena Surat ini membahas tuduhan kaum kafir bahwa Nabi Suci 
dituduh sebagai penyair, atau ahli nujum, dan yang paling akhir ialah beliau ditu-
duh penipu (ayat 41-44), sedang Surat sebelumnya membahas tuduhan pertama 
kaum kafir bahwa beliau orang gila. Al-Hâqqah atau K�b�naran yang sudah �asti 
yang disebutkan dalam ayat pertama, yang dijadikan nama Surat ini, adalah saat 
m�nangnya K�b�naran dan sirnanya �ara musuh. Peringatan ini disusul dengan 
uraian tentang nasib yang telah dialami oleh umat yang sudah-sudah. Separuh ba-
gian yang terakhir dari ruku’ pertama menerangkan bah�a Al-Hâqqah ialah saat 
kaum mukmin menerima ganjaran dan para pelaku kejahatan mendapat siksaan. 
Ruku’ kedua membahas tuduhan para musuh, bah�a Nabi Suci adalah penyair, atau 
ahli nujum, atau penipu.[]
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1586 Juz    XIXAl-Haqqah

Ruku’ 1  
Hukuman

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Kebenaran yang sudah pasti.

Apakah Kebenaran yang sudah pasti 
itu?

Dan apakah yang membuat engkau 
mengerti apakah Kebenaran yang su-
dah pasti itu?2551

Kaum Tsamud dan ‘Ad mendusta-
kan malapetaka.2552

Adapun kaum Tsamud, mereka di-
binasakan dengan siksaan yang dah-
syat.2553

2551 Kata Al-Hâqqah berasal dari akar kata haqq artinya K�b�naran�� dan 
kata itu dapat ditafsirkan bermacam-macam, yang semuanya masih mengandung 
arti yang asli dari kata itu. Kata Al-Hâqqah adalah sinonim dengan kata haqîqat, 
artinya hak�kat atau k�nyataan (T), atau berarti b�ncana b�sar yang t�rjadinya 
sudah dit�ntukan atau dit�ta�kan (LL). Menurut Az, Al-Hâqqah adalah saat di 
mana k�b�naran akan m�nang�� mengapa disebut demikian? Karena pada saat itu 
Kebenaran akan mengalahkan siapa saja yang secara tidak benar memusuhi agama 
Allah. Contoh-contoh yang dicantumkan dalam Qur’an tentang kaum ‘Ad, kaum. Contoh-contoh yang dicantumkan dalam Qur’an tentang kaum ‘Ad, kaum 
Tsamud, Raja Fir’aun dan kaum Sodom, semuanya menunjukkan bah�a arti itulah 
yang benar. Tak sangsi lagi bah�a manifestasi yang terang tentang Kebenaran, dan 
pembalasan bagi orang-orang yang menolak Kebenaran, akan terjadi sepenuhnya di 
Akhirat�� oleh karena itu, kata Al-Hâqqah berarti pula hari Kiamat.

2552  Kata Al-Qâri’ah berasal dari kata qar’, artinya memukulkan suatu 
barang kepada barang yang lain (Rz)�� dan di sini Al-Qâri’ah berarti bencana yang 
diperingatkan kepada kaum ‘Ad dan kaum Tsamud, tetapi mereka mendustakan 
itu.

2553  Lihatlah tafsir nomor 915 yang membahas seterang-terangnya sifat 
siksaan yang membinasakan kaum Tsamud. Sebagaimana diterangkan di sini, sik-
saan itu berupa gempa bumi. Kata ath-thâghiyah berasal dari akar kata thagha, 
artinya m�lam�aui batas (LL)�� jadi kata ath-thâghiyah berarti siksaan yang luar 
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Adapun kaum ‘Ad, mereka dibina-
sakan dengan angin puyuh yang men-
deru.

�ang Ia tiupkan kepada mereka se-
lama tujuh malam dan delapan hari te-
rus-menerus, sehingga engkau melihat 
orang-orang di sana bergelimpangan, 
seakan-akan mereka itu batang pohon 
kurma yang geronggong (berlubang di 
dalamnya).

Maka dapatkah engkau melihat be-
kas-bekas mereka?

Fir’aun dan orang-orang sebelum-
nya dan kota-kota yang runtuh telah 
berbuat kejahatan.2553a

Dan mereka mendurhaka kepada 
Utusan Tuhan mereka, maka Ia me-
nyiksa mereka dengan siksaan yang 
hebat.

Sesungguhnya Kami telah meng-
angkut kamu dalam bahtera,2553b sete-
lah air naik tinggi.

Agar Kami membuat itu sebagai 
peringatan bagi kamu, dan agar telinga 
yang mau menerima, menerima itu.

Maka tatkala terompet ditiup de-
ngan sekali tiupan,

biasa h�batnya.
2553a Kota-kota yang runtuh ialah kota Nabi Luth�� lihatlah 11:82 dan tafsir 

nomor 1196. 
2553b �ang dituju di sini ialah Nabi Nuh.
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1588 Juz    XIXAl-Haqqah

Dan bumi dan gunung diseret dan 
dibenturkan dengan sekali benturan,

Maka pada hari itu Peristi�a akan 
terjadi.2554

Dan langit terbelah, sehingga pada 
hari itu langit menjadi lemah,

Dan para Malaikat ada di sebelah-
nya. Dan pada hari itu delapan (Malai-
kat) memikul Singgasana Tuhan dikau 
di atas mereka 2555

2554 Akibat dari Peristi�a besar ini, diuraikan dalam 53:3�� lihatlah tafsir 
nomor 2425 dan 242�, di sana diterangkan bah�a Peristi�a besar atau Al-Wâqi’ah 
berarti hukuman bagi �ara musuh di dunia, yang ini akan ter�ujud seterang-te-
rangnya di Akhirat. Diseret dan dihancurkannya bumi dan gunung, ini menunjuk-
kan jatuhnya orang kecil dan orang besar sehubungan dengan hukuman itu

2555 Dipikulnya Singgasana Tuhan pada hari itu oleh d�la�an adalah hal 
yang mendatangkan kesulitan. Pertama, kalimat di atas m�r�ka berarti di atas �ara 
Malaikat yang disebutkan dalam ayat sebelumnya (Rz). Dari uraian ini kita dapat 
menarik kesimpulan bah�a d�la�an ��mikul Singgasana Tuhan itu menggambar-
kan delapan makhluk yang derajatnya di atas Malaikat, atau menggambarkan de-
lapan Malaikat yang derajatnya di atas Malaikat biasa. Sungguh menarik perhatian 
sekali bah�a kata tsamâniyah yang artinya d�la�an, tidaklah diikuti oleh perka-
taan apa pun yang menerangkan apa atau siapa yang dimaksud d�la�an itu. Pada 
umumnya para mufassir mengira bah�a d�la�an itu ialah d�la�an Malaikat, tetapi 
mufassir yang agak berhati-hati di antara mereka, tak mau menerangkan apakah 
yang dimaksud itu, bahkan mengenai jumlahnya pun tak mau. Sebagian mufassir 
berpendapat bah�a arti d�la�an itu barangkali d�la�an ribu, sedang menurut mu-
fassir lain lagi berarti d�la�an barisan (Kf). Kf menambahkan keterangan: �Boleh 
jadi yang dimaksud d�la�an ialah golongan roh atau golongan makhluk lain”. Satu 
hal yang perlu diingat dalam menafsirkan kalam ibarat semacam itu ialah bah�a 
Tuhan itu sendiri adalah Al-Qayyûm atau Yang Maujud s�ndiri Yang m�wujud-
kan s�gala s�suatu (2:255). Jika ini diambil sebagai landasan, maka terang sekali 
bah�a segala sesuatu bukanlah menopang adanya Dzat Tuhan, melainkan semua 
itu adalah Ciptaan Tuhan�� baik Malaikat, atau makhluk yang derajatnya di atas Ma-
laikat, semuanya di�ujudkan oleh Allah. Pertimbangan lain yang dapat membantuAllah. Pertimbangan lain yang dapat membantu. Pertimbangan lain yang dapat membantu 
kita dalam memahami apa yang dimaksud d�la�an itu ialah satu Hadits Nabi yang 
diri�ayatkan oleh para mufassir, bah�a pada de�asa ini para pemikul Singgasana 
Tuhan adalah empat (Rz, Kf, Pd). Nah, ada empat Sifat Tuhan yang khusus dihu-
bungkan dengan pemeliharaan alam dunia. Surat Pembukaan Qur’an, Al-Fâtihah, 
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Pada hari itu kamu akan diper-
lihatkan, tak ada rahasia dari kamu 
yang tersembunyi.2556 

Adapun orang yang diberi buku 
di tangan kanannya, ia akan berkata: 
Mari! Bacalah bukuku.

Sesungguhnya aku tahu bah�a aku 
akan menjumpai perhitunganku.

Maka ia akan ada dalam kehidup-
an yang menyenangkan.

Di Surga yang tinggi. 

sebagaimana diterangkan dalam kata pengantar Surat itu, adalah inti seluruh Al-
Qur’an�� dan Surat itu membicarakan empat Sifat Tuhan yang dihubungkan dengan 
pemeliharaan al-‘âlamîn, artinya s�luruh makhluk Tuhan. Empat sifat ini disebut 
dengan sebutan Rabb, Rahmân, Rahîm, dan Mâlik�� menilik keterangan empat Si-
fat ini yang disebutkan dalam Surat Pembukaan, Al-Fâtihah, terang sekali bah�a 
empat sifat: Yang Maha-m�ncuku�i, Yang Maha-��murah, Yang Maha-��ngasih 
dan Yang m�mb�ri ��mbalasan, adalah benar-benar empat sifat utama yang mem-
ba�a semua makhluk menuju kepada kesempurnaan, yang empat sifat ini menjadi 
landasan bagi semua sifat Tuhan yang lain. Jadi empat sifat ini adalah Sifat Tuhan 
yang di atas segala-galanya, yang melingkupi segala-galanya, yang membuat segala 
sesuatu dapat mencapai kesempurnaan, dan yang tetap ada setelah segala sesuatu 
tidak ada. Oleh karena itu, empat Sifat ini adalah empat pemikul Singgasana Tuhan 
(hamalatul-‘arsy), sepanjang mengenai alam dunia ini.

Lalu mengapa ada delapan pada hari Kiamat? Karena pada hari itu adalah 
per�ujudan yang sempurna, di samping itu juga per�ujudan yang baru, dari kenya-
taan-kenyataan rohani yang ada. Oleh karena itu, empat Sifat Tuhan yang me�u-
judkan alam semesta, pada hari Kebangkitan akan me�ujudkan empat Sifat baru, 
dengan demikian, empat Sifat itu pada hari Kebangkitan akan menjadi delapan. 
Untuk menghilangkan kesalahpahaman, perlu kami tambahkan di sini, oleh karena 
Sifat Tuhan itu dilaksanakan dengan perantaraan Malaikat, maka empat atau dela-
pan sifat Tuhan yang dianggap sebagai Pemikul Singgasana Tuhan, juga di�ujudkan 
dengan perantaraan Malaikat�� dan dalam arti inilah kami boleh memandang, bah�a 
empat atau delapan Malaikat itulah yang memikul ‘Arsy.

2556 Terang sekali bah�a ayat ini membicarakan ter�ujudnya kenyataan-
kenyataan terpendam pada hari Kiamat. Ini telah disebutkan dalam tafsir tersebut 
di atas.
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1590 Juz    XIXAl-Haqqah

Buah-buahannya dekat.255�

Makan dan minumlah sepuasnya 
karena apa yang kamu kerjakan dahu-
lu pada hari-hari yang telah lampau.

Adapun orang yang diberi buku di 
tangan kirinya, ia akan berkata: Aduh, 
sekiranya bukuku tak diberikan kepa-
daku!

Dan aku tak tahu, apakah perhi-
tunganku itu.

Aduh, sekiranya (kematian) meng-
akhiri (hidupku),2558

Kekayaanku tak berguna bagiku. 

Kekuasaanku telah lenyap dari 
aku. 

Tangkaplah dia, lalu belenggulah 
dia. 

Lalu lemparlah dia ke Neraka yang 
menghanguskan.

Lalu masukkanlah mereka di sela-
sela rantai yang panjangnya tujuh pu-
luh hasta.2559 

255� Buah-buahan di sini adalah per�ujudan dari buah perbuatan baik 
(selama di dunia) Di sini dikatakan bah�a buah-buahan itu dekat, sehingga buah-
buahan itu didapat pula di dunia ini.

2558  Ia menginginkan agar kematian mengakhiri hidupnya di dunia. �ang 
dituju oleh dlamir ha di sini ialah k�matian. Atau, ayat ini dapat diartikan: Sekira-
nya keadaan ini menjadi kematianku, atau sekiranya kehidupan di dunia tak pernah 
ada.

2559  Hendaklah diingat bah�a menurut ayat-ayat ini, siksaan rohani di 
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Sesungguhnya ia tak beriman ke-
pada Allah �ang Maha-agung.Allah �ang Maha-agung. �ang Maha-agung.

Dan ia tak mendesak supaya mem-
beri makan kepada orang miskin.

Maka pada hari ini dia tak mempu-
nyai ka�an sejati.

Dan tak (mempunyai pula) ma-
kanan selain kotoran,2560

�ang tak seorang pun mau makan 
itu kecuali orang-orang yang berbuat 
salah.

dunia itu di Akhirat digambarkan sebagai siksaan jasmani. Misalnya, siksaan yang 
berupa rantai yang dikalungkan di leher, menggambarkan keinginan-keinginan di 
dunia yang menyebabkan kepala manusia selalu tunduk ke bumi, dan keinginan 
inilah yang akan berbentuk rantai di Akhirat. Demikian pula tali keduniaan yang 
mengikat kakinya selama di dunia akan nampak seperti rantai yang mengikat kaki-
nya di Akhirat. Demikian pula hati yang panas di dunia akan nampak seterang-te-
rangnya bagaikan nyala api yang menghanguskan di Akhirat. Sebenarnya, di dunia 
ini pula orang-orang jahat mempunyai Neraka dalam batinnya berupa keinginan-
keinginan ha�a nafsu dan kemurkaan kepada keduniaan yang tak terpadamkan, 
dan mereka merasakan panasnya api Neraka jika mereka gagal dalam usahanya. 
Oleh karena itu, jika mereka dipisahkan dari keinginan dunia�i yang tak kekal, dan 
ia melihat di hadapannya keputus-asaan yang kekal, hati yang panas dan keluhan 
yang pahit karena tak tercapainya keinginan yang amat tersayang, akan berubah 
bentuknya menjadi Api yang menghanguskan.

Dimasukkan di sela-sela rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta mempu-
nyai arti yang dalam. Batas umur manusia itu pada umumnya tujuh puluh tahun, 
dan orang jahat dapat hidup sampai seumur itu dalam kejahatannya. Bahkan ia ka-
dang-kadang dapat menikmati masa tujuh puluh tahun di luar masa kanak-kanak 
dan masa jomponya. Masa tujuh puluh tahun, yang selama masa itu ia dapat men-
jalankan perbuatan baik dengan tulus hati, bijaksana dan dengan penuh semangat, 
tetapi ia sia-siakan, karena terbelenggu dalam urusan dunia dan menuruti keinginan 
syah�at. Ia tak berusaha untuk membebaskan diri dari rantainya ha�a nafsu, oleh 
karena itu di Akhirat, ha�a nafsu yang ia lampiaskan selama tujuh puluh tahun, 
akan berubah menjadi rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta, sekan-akan tiap-
tiap hasta menggambarkan satu tahun.

2560 Kata ghislîn makna aslinya basuhan, yang oleh para mufassir ditam-
bahkan keterangan dari tubuhnya kaum kafir. Oleh karena itu kata ghislîn dapat 
diterjemahkan kotoran.
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1592 Juz    XIXAl-Haqqah

Ruku’ 2  
Tuduhan palsu dibantah

Tetapi tidak! Aku bersumpah demi 
apa yang kamu lihat,

Dan apa yang tak kamu lihat!

Sesungguhnya itu ucapan Utusan 
yang mulia,

Dan itu bukanlah ucapan seorang 
penyair. Sedikit sekali apa yang kamu 
imankan!

Dan (itu) bukan pula ucapan ahli 
nujum. Sedikit sekali apa yang kamu 
perhatikan!

Itu adalah Wahyu dari Tuhan sar-
�a sekalian alam.

Dan sekiranya ia membuat-buat 
sesuatu cerita mela�an Kami,

Niscaya ia akan Kami tangkap de-
ngan tangan kanan,

Lalu Kami potong urat jantung-
nya.

Dan tak seorang pun di antara ka-
mu dapat menahan Kami dari dia.2561

2561 Ayat ini dan tiga ayat sebelumnya menerangkan bah�a orang yang 
membuat-buat Wahyu Ilahi, pasti tak akan mendapat untung. Bandingkanlah de-
ngan Kitab Ulangan 18:20 di sana ramalan tentang datangnya seorang Nabi seperti 
Nabi Musa diikuti oleh kata-kata: �Tetapi seorang nabi, yang terlalu berani untuk 
mengucapkan demi namaKu perkataan yang tidak Kuperintahkan untuk dikatakan 
olehnya, atau yang berkata demi nama allah lain, nabi itu harus mati”. Nabi ‘Isa juga 
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1593Surat  69 Tuduhan palsu dibantah

Dan sesungguhnya itu Peringatan 
bagi orang-orang yang bertaqwa.

Dan sesungguhnya Kami mengeta-
hui bah�a di antara Kamu ada orang 
yang mendustakan.

Dan sesungguhnya itu (sumber) 
duka-cita bagi kaum kafir.2562

Dan sesungguhnya itu Keyakinan 
sejati.2563

Maka mahasucikanlah nama Tu-
han dikau �ang Maha-agung.

bersabda yang intinya seperti itu, dalam Matius �:19: �Dan setiap pohon yang tidak 
menghasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan dibuang ke dalam api”, beliau 
berkata demikian setelah beliau mengibaratkan Nabi palsu bagaikan pohon yang 
sudah rusak yang tak menghasilkan buah yang baik.

2562 Karena siksaan yang diperingatkan kepada mereka, tak boleh tidak 
pasti akan menimpa mereka.

2563 Kata haqqul-yaqîn (keyakinan sejati) dalam ayat ini, adalah sama 
dengan Al-Hâqqah dalam pembukaan Surat ini, kemenangan akhir bagi Kebenaran 
adalah Kebenaran hakiki.[]
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SURAT 70  
AL-MA’ÂRIJ : JALAN NAIK 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 44 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat 3�� di sana Allah disebutAllah disebut disebut Tuhannya Jalan 
Naik. Surat ini menerangkan kepastian jatuhnya siksaan, juga menerangkan dalam 
ruku’ pertama, bah�a tujuan yang besar itu tercapai dalam jangka �aktu yang la-
ma. Menjelang berakhirnya ruku’ pertama, kita diberitahu bah�a Jalan atau Sarana 
Naik adalah sarana yang dengan sarana itu kaum mukmin dapat mendekat kepada 
Allah. Ruku’ kedua membicarakan seterang-terangnya kehinaan yang akan dialami. Ruku’ kedua membicarakan seterang-terangnya kehinaan yang akan dialami 
oleh para musuh, yang sebagai gantinya kini sedang dibangkitkan umat yang baru.

Semua ulama berpendapat bah�a diturunkannya Surat ini kira-kira pada za-
man Makkah permulaan.[]

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1595Surat  �0 Siksaan pasti datang

Ruku’ 1  
Siksaan pasti datang

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Seorang penanya bertanya tentang 
siksaan yang pasti menimpa.

Kaum kafir — tiada yang dapat 
menghindarkan itu.2564

Dan Allah, Tuhannya jalan naik.Allah, Tuhannya jalan naik., Tuhannya jalan naik.2565

Kepada-Nya naiklah Malaikat dan 
Roh pada suatu hari yang ukurannya 
lima puluh ribu tahun.2566

Maka bersabarlah dengan sabar 
yang baik. 

2564 Di sini tak perlu dijelaskan siapakah penanya itu. Surat sebelumnya 
membicarakan dengan kata-kata yang sangat meyakinkan tentang kemenangan 
akhir bagi Kebenaran dan tentang siksaan para musuh�� jadi pertanyaan, ka�an itu 
t�rjadi? adalah �ajar. Ini diulang berkali-kali dalam Qur’an: �Kapankah terlaksana-
nya janji itu, jika kamu orang yang benar?” (36:48�� 6�:25�� dsb).

2565  Di sini diterangkan bah�a Allah adalah Tuhannya Jalan Naik, seakan-Allah adalah Tuhannya Jalan Naik, seakan- adalah Tuhannya Jalan Naik, seakan-
akan menunjukkan bah�a Ia memberi Sarana Naik kepada kaum mukmin atau 
sarana untuk mencapai kemuliaan. Bandingkanlah dengan 56:3�� di sana Peristi�a 
besar dikatakan merendahkan, meninggikan. Adapun sarana untuk mencapai ke-
muliaan ditunjukkan lebih lanjut kepada kaum mukmin dalam ayat 22-35.

2566 Di sini dikatakan bah�a Malaikat dan Roh, naik kepada Allah padaAllah pada pada 
suatu hari yang ukurannya lima puluh ribu tahun. Kata Ar-Rûh atau Roh acapkali 
berarti Wahyu �lahi atau Malaikat Jibril, yang mengemban Wahyu kepada Nabi 
Suci Tetapi Roh di sini rupa-rupanya nama kolektif bagi roh-roh kaum mukmin, 
karena hanya melalui Wahyu Tuhan sajalah dibangkitkan roh baru dalam batin ka-
um mukmin�� lihatlah tafsir nomor 2651. Malaikat disebutkan bersama dengan ka-
um mukmin, karena melalui Malaikatlah kehidupan rohani ditiupkan dalam batin 
manusia, dan manusia mulai hidup sebagai musafir rohani. Hari kemajuan rohani 
manusia dikatakan sama dengan lima puluh ribu tahun, ini menunjukkan betapa 
luas kemajuan rohani itu. Atau, mungkin pula hari yang ukurannya lima puluh ribu 
tahun adalah hari kemenangan akhir bagi Kebenaran di dunia, dimulai dari zaman 
tatkala Wahyu untuk pertama kali diturunkan kepada manusia.
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1596 Juz    XIXAl-Ma’arij

Sesungguhnya mereka melihat itu 
jauh,

Dan Kami melihat itu dekat.

Pada hari tatkala langit bagaikan 
cairan tembaga,

Dan gunung-gunung bagaikan bulu 
domba. 

Dan seorang ka�an tak akan ber-
tanya kepada ka�an,

 (Walaupun) mereka dibuat me-
lihat satu sama lain. Orang dosa suka 
sekali menebusi dirinya dari siksaan 
pada hari itu dengan anak-anaknya.

Dan isterinya, dan saudaranya,

Dan sanak-kerabatnya yang melin-
dunginya.

Dan semua orang yang ada di bu-
mi, lalu menyelamatkan dia.

Sama sekali tidak! Sesungguhnya 
itu Api yang menyala,

�ang mencabut bagian penting 
dari tubuh.

Itu (Neraka) akan menuntut orang 
yang mundur dan berbalik,

Dan yang menimbun lalu tak mau 
memberi.

Sesungguhnya manusia itu dicip-
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159�Surat  �0 Siksaan pasti datang

takan gelisah.

Jika tertimpa keburukan, ia me-
ngeluh,

Dan jika ia memperoleh kebaikan, 
ia kikir,

Terkecuali orang-orang yang sha-
lat,

�ang tetap setia (menjalankan) 
shalatnya. 

Dan orang-orang yang dalam har-
tanya ada hak yang sudah diketahui.

Untuk bagian orang yang minta-
minta dan orang yang kekurangan.

Dan orang-orang yang membenar-
kan Hari Pembalasan.

Dan orang-orang yang takut kepa-
da siksaan Tuhan mereka.

Sesungguhnya siksaan Tuhan 
mereka itu (barang) yang tak terasa 
aman.

Dan orang-orang yang menjaga 
nafsu kelaminnya,

Kecuali terhadap isterinya dan 
apa yang dimiliki oleh tangan kanan-
nya,2566a Sesungguhnya mereka tidak-
lah tercela.

2566a Lihatlah tafsir nomor 1�14 dan 1�15. 
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Tetapi barangsiapa mencari di luar 
itu, maka mereka adalah orang yang 
melanggar batas.

Dan orang-orang yang setia kepa-
da yang dipercayakan kepada mereka 
dan janji mereka.

Dan orang-orang yang jujur dalam 
kesaksian mereka.

Dan orang-orang yang tetap men-
jaga shalat mereka.

Mereka ada dalam Surga, terhor-
mat.

Ruku’ 2  
Umat baru dibangkitkan

Tetapi ada apakah dengan orang-
orang kafir, bahwa mereka bergegas 
menghadap engkau,2566b

Di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri, berkelompok-kelompok?

Apakah tiap-tiap orang di antara 
mereka ingin dimasukkan ke Taman 
kenikmatan?

Sama sekali tidak! Sesungguhnya 

2566b Ini hampir sama artinya dengan kalimat bergegas menuju orang 
yang menyeru, yang tercantum dalam 54:8�� lihatlah tafsir nomor 2392. Ayat ini dan 
ayat berikutnya menggambarkan suatu saat tatkala para musuh bergegas menuju 
kepada Nabi Suci menerima Kebenaran. Ayat 38 memberi keterangan lebih jelas 
lagi: �Apakah tiap-tiap orang di antara mereka ingin dimasukkan ke Taman kenik-
matan?”
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Kami menciptakan mereka untuk tu-
juan yang mereka ketahui.2566c

Tetapi tidak! Aku bersumpah demi 
Tuhan tanah Timur dan tanah Barat! 
Sesungguhnya Kami adalah �ang Ma-
ha-kuasa.

Untuk mengganti di tempat mere-
ka, (orang-orang lain) yang lebih baik 
dari-pada mereka, dan Kami tak akan 
dikalahkan.256�

Maka biarkanlah mereka sendiri 
tenggelam dalam cakap kosong dan 
main-main, sampai mereka bertemu 
muka dengan hari mereka yang mere-
ka dijanjikan.

 (�aitu) hari tatkala mereka keluar 
dari kuburan dengan tergesa-gesa, 
seakan-akan mereka bergegas menuju 
suatu tujuan.

Mata mereka menunduk, kehinaan 
melingkupi mereka. Itulah hari yang 
mereka dijanjikan.2568

2566c Apa yang ditolak di sini ialah dimasukkannya orang-orang jahat da-
lam Taman kenikmatan. Min dalam mimmâ (kata aslinya min mâ) berarti ajal atau 
tujuan yang untuk itu manusia diciptakan. Hanya yang mampu mengatasi perbuat-
an dosa sajalah yang membuat manusia naik kepada Allah, Tuhannya Jalan Naik��Allah, Tuhannya Jalan Naik��, Tuhannya Jalan Naik�� 
lihatlah tafsir nomor 2565. Taman kenikmatan ini terang sekali berarti Kenaikan 
manusia kepada Allah, yang ini adalah tujuan hidup manusia yang sejati.Allah, yang ini adalah tujuan hidup manusia yang sejati., yang ini adalah tujuan hidup manusia yang sejati. 

256� Perhatikanlah ramalan yang terang ini, bah�a generasi yang jahat 
akan disirnakan, dan umat lain, umat yang tulus, akan me�aris bumi. Orde lama 
akan diganti, dan Orde Baru akan ditegakkan sebagai penggantinya.

2568  Ayat 43 dan 44 memberi penerangan kepada kita tentang kemenang-
an akhir bagi Kebenaran dan sirnanya para musuh, atau menangnya kebenaran 
mengalahkan kekuasaan yang jahat. Oleh karena mereka mati rohaninya, maka ru-

40.

41.

42.

43.

44.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1600 Juz    XIXAl-Ma’arij

mah mereka diibaratkan kuburan. Sebagaimana terjadi dalam hampir semua Surat 
yang sezaman dengan Surat ini, kemenangan akhir bagi Kebenaran selalu mengalir 
laksana arus di ba�ah air pada �aktu disebutkan Hari Kebangkitan.[]
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SURAT 71  
NÛH : NABI NUH 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 28 ayat)

Ancaman siksaan yang termuat dalam Surat sebelumnya, disusul dengan sa-
tu contoh yang dicantumkan dalam Surat ini. Seluruh Surat ini dicurahkan untuk 
mengutarakan ajaran Nabi Nuh, yang nama beliau itu dijadikan nama Surat ini�� dan 
mengutarakan pula doa Nabi Nuh agar orang-orang durhaka dibinasakan, sehingga 
kejahatan tak hidup subur di bumi�� dua pokok acara ini dibahas sendiri-sendiri 
dalam dua ruku’.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, dapat digolongkan pada zaman 
Makkah permulaan.[]
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Ruku’ 1  
Nabi Nuh berdakwah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, firman-Nya: 
Berilah peringatan kepada kaummu 
sebelum datang kepada mereka siksa-
an yang pedih.

Ia (Nuh) berkata: Wahai kaumku, 
sungguhnya aku juru ingat yang terang 
kepada kamu,

Agar kamu mengabdi kepada Allah,Allah,, 
dan bertaqwa kepada-Nya, dan taat 
kepadaku.

Ia akan mengampuni sebagian dosa 
kamu, dan memberi tangguh kepada 
kamu sampai �aktu yang ditentukan. 
Sesungguhnya jika �aktu yang diten-
tukan oleh Allah telah tiba, maka takAllah telah tiba, maka tak telah tiba, maka tak 
akan ditangguhkan lagi. Sekiranya ka-
mu mengetahui.

Ia (Nuh) berkata: Tuhanku, sesung-
guhnya aku telah menyeru kepada ka-
umku malam dan siang.

Tetapi seruanku tiada lain hanya 
menambah mereka berlari.2569

2569 Artinya ialah s�makin aku m�ny�ru m�r�ka, m�r�ka s�makin b�rlari. 
Bukanlah seruan yang mengakibatkan mereka lari, melainkan karena keras-kepala 
merekalah yang menjadi penyebab sebenarnya. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikut-
nya. Dalam ayat yang serupa artinya dengan ayat ini diterangkan, bah�a suatu Surat 
Al-Qur’an dikatakan �menambah kotor” mereka yang kotor, yang di dalam hatinya 
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Dan sesungguhnya setiap kali aku 
menyeru kepada mereka, agar Eng-
kau memberi ampun kepada mereka, 
mereka menyumbatkan jari mereka ke 
dalam telinga mereka, dan menutupi 
dirinya dengan kain mereka,25�0 dan 
mereka berkeras kepala dan mem-
banggakan dirinya dengan sombong.

Lalu sesungguhnya aku menyeru 
mereka dengan suara yang keras.

Lalu aku berbicara kepada mereka 
secara terbuka, dan berbicara kepada 
mereka secara tertutup.

Maka aku berkata: Mohonlah am-
pun kepada Tuhan kamu�� sesungguh-
nya Ia �ang Maha-mengampun.

Ia akan mengirimkan hujan kepa-
da kamu dengan lebat.

Dan Ia akan membantu kamu de-
ngan harta dan anak, dan membuat 
kebun untuk kamu, dan membuat pula 
untuk kamu sungai-sungai.25�1

terdapat penyakit (9:125)�� dan dalam ayat lain yang sama pula artinya, Allah dikata-Allah dikata- dikata-
kan m�nambah ��nyakit orang yang dalam hatinya terdapat penyakit (2:10).

25�0  Kalimat menutupi dirinya dengan kain diberi berbagai penjelasan oleh 
para mufassir. R memberi penjelasan: M�r�ka m�makai itu (yakni kainnya� untuk 
m�nutu�i t�linganya, ini menunjukkan keengganan mereka untuk mendengarkan. 
R memberi pula penjelasan lain, yakni kalimat itu mengibaratkan perbuatan me-
larikan diri. Sebagian mufassir menafsirkan tsiyâb dalam arti hati, seperti dalam 
�4:4�� adapun artinya ialah bah�a mereka m�nutu� hati m�r�ka, artinya mereka 
menolak untuk merenungkan apa yang dikatakan kepada mereka.

25�1 Mereka dijanjikan akan menerima berbagai kenikmatan, jika mereka 
mau kembali kepada Allah. Ini sebenarnya berarti bah�a siksaan tak jadi dijatuh-Allah. Ini sebenarnya berarti bah�a siksaan tak jadi dijatuh-. Ini sebenarnya berarti bah�a siksaan tak jadi dijatuh-
kan kepada mereka karena tak sangsi lagi bah�a umat hanya dibinasakan apabila 
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Ada apa dengan kamu bah�a 
kamu tak mengharap kebesaran dari 
Allah??25�2

Dan sesungguhnya Ia telah men-
ciptakan kamu dengan berbagai ting-
katan.25�3

Apakah engkau tak melihat bagai-
mana Allah menciptakan tujuh langitAllah menciptakan tujuh langit menciptakan tujuh langit 
sama?

Dan di sana Ia membuat bulan se-
bagai cahaya, dan membuat matahari 
sebagai lampu.

Dan Allah telah menumbuhkanAllah telah menumbuhkan telah menumbuhkan 
kamu dari bumi sebagai tumbuh-tum-
buhan,25�4

mereka tenggelam dalam kejahatan, dan mereka akan mengalami kehidupan yang 
sejahtera selama sifat-sifat baik lebih besar pengaruhnya terhadap kehidupan me-
reka.

25�2  Inilah nasihat seorang Nabi kepada generasi yang jahat. Mereka di-
beritahu bah�a mereka akan dinaikkan derajatnya menjadi umat yang besar jika 
mereka mau membuang kelakuan jahat mereka.

25�3 Tak sangsi lagi bah�a ayat ini menerangkan evolusi manusia. Pada 
umumnya para mufassir berpendapat, bah�a ayat ini mengisyaratkan berbagai 
keadaan yang dialami oleh bayi selama dalam rahim ibu. Tetapi ayat ini berarti 
sempurnanya keadaan jasmani manusia sekarang ini setelah mengalami berbagai 
keadaan, ini dijelaskan oleh ayat 1� yang menerangkan bah�a pertumbuhan manu-
sia pada tingkat permulaan itu seperti tumbuh-tumbuhan yang keluar dari bumi.

25�4 Hendaklah diingat bah�a di sini manusia digambarkan sebagai tum-
buh-tumbuhan yang keluar dari bumi, artinya melalui proses perkembangan tahap 
demi tahap. Bahkan dalam proses kejadian, yang kita saksikan sehari-hari, ini pun 
melalui proses tahap demi tahap. Segala macam tanaman tumbuh dari bumi. Dari 
tanaman ini manusia mendapat makanan, dan dari makanan yang ia makan, di-
hasilkan benih manusia, yang selanjutnya mengalami pula proses perkembangan 
(tahap demi tahap). Tetapi kemungkinan besar bah�a pertumbuhan di sini, dan 
tingkatan-tingkatan yang disebutkan dalam ayat 14 itu, mengisyaratkan proses per-
kembangan besar yang dialami oleh semua manusia hingga ia mencapai tingkatan 
jasmani yang sempurna seperti sekarang ini.
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Lalu Ia mengembalikan kamu ke-
pada itu (bumi), dan mengeluarkan 
kamu sebagai kelahiran (baru).25�5

Dan Allah telah membuat bumiAllah telah membuat bumi telah membuat bumi 
terbentang luas untuk kamu,

Agar kamu di sana dapat berjalan 
di jalan yang luas.25�6

Ruku’ 2  
Kehancuran orang durhaka

Nuh berkata: Tuhanku, sesungguh-
nya mereka mendurhaka kepadaku, 
dan mengikuti orang yang hartanya 
dan anaknya tak menambah apa pun 
kepada mereka selain kerugian.

Dan mereka merencanakan suatu 
rencana yang besar.

Dan mereka berkata: Janganlah 
kamu meninggalkan tuhan-tuhan ka-
mu, dan jangan (pula meninggalkan) 
Wad, dan Su�a, dan �aghuts, dan 
Ya’uq, dan Nasr,25��

25�5 Kelahiran baru mengisyaratkan hari Kebangkitan. Itu disebut kelahir-
an baru untuk menunjukkan bah�a itu bukanlah kehidupan manusia di dunia, me-
lainkan suatu kehidupan baru, kehidupan Rohani. Pertumbuhan kehidupan rohani 
dimulai dari dunia ini tetapi per�ujudan kehidupan rohani yang sempurna terjadi 
pada hari Kebangkitan.

25�6 Jalan luas yang dibuat untuk hidup manusia di dunia, ini menunjuk-
kan adanya jalan rohani yang digunakan oleh manusia yang takut kepada AllahAllah 
untuk mencapai kesempurnaan rohani. Tetapi disebutkannya jalan yang luas di sini 
juga untuk menunjukkan bah�a bagi manusia yang sudah maju, sangat diperlukan 
pembuatan jalan yang luas.

25�� Nama-nama berhala yang disebutkan di sini adalah nama-nama yang 
pada zaman Nabi Suci sudah ada di Tanah Arab, oleh karena itu sebagian kritikus 
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Dan sungguh mereka telah me-
nyesatkan banyak orang. Dan tiada 
Engkau menambah kaum lalim kecuali 
kerusakan.25�8

Karena kesalahan mereka, mereka 
ditenggelamkan, lalu dimasukkan ke 
Neraka, maka mereka tak menemukan 
penolong bagi mereka selain Allah.Allah..

Dan Nuh berkata: Tuhanku, ja-

Barat menyebut itu anachronism, artinya barang yang tidak cocok dengan keadaan 
yang sebenarnya. Tetapi hendaklah diingat bah�a selagi Qur’an menguraikan se-
jarah para Nabi yang sudah-sudah, kerap kali mengetengahkan sejarah Nabi Suci 
juga. Sama pula halnya dengan uraian di sini. Kita tahu bah�a selagi membicarakan 
Nabi Nuh, mulai ayat 13-20 Qur’an memberi nasihat kepada para musuh Nabi Suci. 
Lalu ayat 21 membicarakan lagi Nabi Nuh, dimulai dengan kalimat: Nuh b�rkata. 
Demikian pula ayat 26 juga dimulai dengan kalimat Nuh b�rkata untuk menun-
jukkan bah�a ayat-ayat di antara itu, kembali membicarakan sejarah Nabi Suci�� 
dan apa yang diuraikan di sini adalah mengenai Bangsa Arab. Kendati ayat-ayat itu 
dianggap ditujukan kepada Nabi Nuh, namun anachronism itu tidak ada. Lihatlah 
suatu bangsa yang menyembah berhala, Bangsa Hindu umpamanya, anda pasti 
menemukan nama-nama yang sama dari berhala itu berlangsung hingga beribu-
ribu tahun lamanya. Tanah Arab tidaklah terletak begitu jauh dari daerah kaum 
Nabi Nuh, daripada letak dua bagian tanah India yang jauh satu sama lain. Selain 
itu ada pula alasan untuk mempercayai bah�a sebagian besar berhala Bangsa Arab 
diperoleh dari negara asing. Misalnya Hubal, berhala utama Bangsa Arab yang di-
taruh di Ka’bah itu diba�a ke Tanah Arab oleh ‘Amr bin Lohay, dari Belka di Syria, 
dengan dalih bah�a berhala itu akan mendatangkan hujan apabila dikehendaki. 
Konon berhala Usaf dan Nailah juga didatangkan dari Syria (Sal�’s Pr�liminary Dis-
cours�, sec. 1), Oleh karena itu, tak aneh pula bah�a berhala Bangsa Arab diambil 
dari sebagian bangsa kuno. Menurut I’Ab, berhala kaum Nabi Nuh juga disembah 
oleh Bangsa Arab. Berhala Wadd disembah oleh kabilah Kalb, Su�a’ oleh kabilah 
Hudhail, Yaghuts oleh kabilah Murad, Ya’uq oleh kabilah Hamadan, dan Nasr oleh 
kabilah Hintyar (B. 65:LXXI, 1). Para mufassir menerangkan bah�a berhala Wadd 
berbentuk pria, Suwa’ berbentuk wanita, Yaghuts berbentuk singa, Ya’uq berbentuk 
kuda, dan Nasr berbentuk garuda (Rz).

25�8 Mereka hanya menambah kesesatan kepada kesesatan mereka, oleh 
karena itu Rasul berdoa agar Tuhan tak menambah apa pun kepada mereka selain 
kehancuran. Sebenarnya mereka sedang mendatangkan kehancuran pada kepala 
mereka dengan tangan mereka sendiri. Kata dlalal selain berarti kesesatan, berarti 
pula kehilangan atau kehancuran (LL).

24.

25.

26.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



160�Surat  �1 Kehancuran orang durhaka

nganlah Engkau biarkan di antara ka-
um kafir ada yang tinggal di bumi.25�9

Karena jika Engkau membiarkan 
mereka, niscaya mereka akan menye-
satkan hamba-hamba Engkau, dan 
mereka tak menurunkan keturunan 
selain orang yang tak senonoh, tak 
berterima kasih.

Tuhanku, ampunilah aku dan dua 
orangtuaku, dan orang yang masuk ke 
rumahku sebagai orang yang beriman, 
dan (ampunilah) kaum mukmin pria 
dan kaum mukmin �anita. Dan ja-
nganlah Engkau menambah apa pun 
kepada kaum lalim selain kehancuran.

25�9 Nabi Nuh berbicara tentang kaumnya sendiri, dan berdo’a mela�an 
mereka. Semua uraian dan do’a Nabi Nuh hanya ditujukan kepada mereka, bukan 
ditujukan kepada seluruh dunia. Oleh karena itu, kata al-ardl di sini hanya berarti 
daerah di mana mereka tinggal
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SURAT 72  
AL-JINN : JIN  

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 28 ayat)

Surat ini membicarakan perlindungan yang diberikan kepada para Nabi me-
la�an para musuh. Pokok persoalan ini, yang disinggung-singgung dalam ayat 8 
ruku’ pertama, dijelaskan dalam ruku’ kedua. Judul Surat ini diambil dari uraian 
ayat pertama tentang sejumlah orang yang beriman kepada kebenaran Nabi Suci, 
yang disebut Jinn.

Pada umumnya para mufassir menganggap bah�a diturunkannya Surat ini 
ialah pada �aktu Nabi Suci pulang dari Tha’if, yang terjadi lebih kurang dua tahun 
sebelum Hijrah, dengan demikian, Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada 
zaman memuncaknya perla�anan musuh. Abu Thalib dan Siti Khadijah telah me-
ninggal�� pengasingan diputuskan dengan paksa terhadap Nabi Suci dan semua ke-
luarga Bani Hasyim dan Bani Abdul-Muththallib�� sebagian kaum mukmin telah ber-
hijrah ke Abesinia dan sisanya yang tinggal di Makkah dianiaya sehebat-hebatnya�� 
kaum Quraisy sudah tuli terhadap semua nasihat dan peringatan: dan akhirnya, 
kunjungan Nabi Suci ke Tha’if hanya mengakibatkan bertambahnya keadaan yang 
menurut ukuran manusia biasa, bisa menyebabkan putus asa. Dalam mengalami 
keadaan seperti ini, sangat diperlukan jaminan yang meyakinkan, dan jaminan yang 
meyakinkan diberikan dalam Surat ini. Tetapi selain ada jaminan yang meyakinkan, 
kita diberitahu di sini, bah�a masih ada suatu kaum yang tersembunyi dari pengli-
hatan, (inilah sebabnya mengapa Surat ini dinamakan Jinn), yang mau menerima 
risalah Qur’an. Terang sekali ini merupakan bayangan kemenangan Islam yang be-
sar di luar Tanah Arab, dan akan terjadi pada zaman yang akan datang.[]
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1609Surat  �2 Kaum mukmin asing

Ruku’ 1  
Kaum mukmin asing

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih

Katakan: Telah di�ahyukan kepa-
daku, bah�a segolongan jin2580 telah 
mendengarkan, maka mereka berkata: 
Sesungguhnya kami telah mendengar 
Qur’an yang mengagumkan.

�ang memimpin kepada jalan yang 
benar, maka kami beriman kepadanya. 
Dan kami tak akan menyekutukan se-
suatu dengan Tuhan kami.

Dan bah�a Ia — Maha-luhur kemu-
liaan Tuhan kami — tak mengambil 
isteri dan tak pula anak.2581

2580 Tentang adanya jin atau adanya makhluk halus seperti Malaikat (jin 
yang mendorong perbuatan jahat, sedang Malaikat mendorong perbuatan baik), 
adalah persoalan lain, tetapi sudah terang bah�a jin yang disebutkan di sini bukan-
lah jin golongan makhluk halus�� untuk penjelasan yang lebih terang tentang kata jin, 
lihatlah tafsir nomor 822. Jin juga disebutkan dalam 46:29-31, di sana jin berkata 
kepada kaumnya: �Wahai kaum kami, kami mendengar satu Kitab yang diturunkan 
sesudah Musa, yang membenarkan apa yang ada sebelumnya”. Ini menunjukkan 
bah�a yang dimaksud jin di sana adalah kaum �ahudi. Ternyata jin yang dibicara-
kan di sini ialah kaum Kristen, sebagaimana diterangkan dalam ayat 3.

2581 Terang sekali kata-kata ayat ini menunjukkan bah�a orang-orang yang 
dibicarakan di sini ialah kaum Kristen. Kaum �ahudi dan kaum Kristen yang tinggal 
di luar Tanah Arab mau menerima Risalah Kebenaran yang diba�a oleh Nabi Suci 
adalah suatu kenyataan. Tetapi dari apa yang diterangkan dalam ayat selanjutnya, 
terang sekali bah�a yang dimaksud di sini ialah umat Kristen di kemudian hari�� dan 
kata-kata ayat ini bersifat ramalan hari kemudian, yakni tatkala umat Kristen me-
rupakan jumlah terbesar dari umat manusia (inilah salah satu arti kata jinn) (LL), 
mau menerima Kebenaran risalah yang diba�a oleh Nabi Suci. Setidak-tidaknya, 
kata-kata ramalan ini, baik bertalian dengan kejadian dalam �aktu dekat maupun 
jauh di kemudian hari, ini telah diisyaratkan dalam kata-kata permulaan Surat ini 
yang berbunyi: �Telah di�ahyukan kepadaku, bah�a segolongan jin telah mende-
ngarkan”.
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1610 Juz    XIXAl-Jin

Dan orang bodoh di antara kami 
membuat-buat kebohongan yang ber-
lebih-lebihan terhadap Allah.Allah..

Dan kami mengira bah�a manusia 
dan jin tak akan berkata dusta terha-
dap Allah.Allah..

Dan orang-orang dari golongan ma-
nusia, mencari perlindungan kepada 
orang-orang dari golongan jin, maka 
mereka menambah jahat perbuatan 
mereka2581a

Dan mereka mengira sebagaimana 
kamu mengira, bah�a Allah tak akanAllah tak akan tak akan 
membangkitkan seorang pun.

Dan kami berusaha untuk mencapai 
langit, tetapi kami menemukan langit 
itu penuh dengan penga�al yang kuat 
dan nyala api.2582

Dan kami biasa duduk di beberapa 
tempat duduk di sana untuk mende-
ngar-dengarkan. Tetapi kini siapa saja 
yang akan berusaha untuk mende-
ngarkan, akan menemukan nyala api 
siap menanti kepadanya. 

Dan kami tak tahu keburukan apa-

2581a Tak sangsi lagi bah�a jin dan manusia yang disebutkan dalam ayat 
ini adalah para pemimpin kejahatan dan aniaya, dan pula orang-orang yang lemah 
akalnya vang mengikuti mereka dengan membuta-tuli�� lihatlah tafsir nomor 822

2582 �ang dimaksud m�nca�ai langit di sini ialah m�m��lajari rahasia 
langit. Boleh jadi yang dituju oleh ayat ini ialah para ahli nujum dan ahli perbin-
tangan di antara mereka, yang untuk jelasnya lihatlah tafsir nomor 2101-2104, te-
tapi kemungkinan besar bah�a yang dituju ialah ramalan penemuan para ahli ilmu 
pengetahuan moderen tentang ruang angkasa dan benda-benda langit.
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1611Surat  �2 Kaum mukmin asing

kah yang dimaksud bagi orang yang 
ada di bumi, atau apakah Tuhan me-
reka bermaksud menunjukkan mereka 
kepada jalan yang benar.2583

Dan sebagian kami adalah orang 
yang saleh, dan sebagian kami lagi ti-
daklah demikian�� kami adalah golong-
an yang mengikuti bermacam-macam 
jalan.

Dan kami tahu bah�a kami tak da-
pat melepaskan diri dari Allah di bumi,Allah di bumi, di bumi, 
dan kami tak dapat pula melepaskan 
diri dari Dia dengan melarikan diri.

Dan pada �aktu kami mendengar 
petunjuk, kami beriman kepadanya. 
Maka barangsiapa beriman kepada 
Tuhannya, ia tak akan takut rugi dan 
tak takut pula aniaya.

Dan sebagian kami orang yang 
berserah diri, dan sebagian kami orang 
yang menyele�eng. Maka barangsiapa 
berserah-diri, mereka mengarah kepa-
da jalan yang benar.

Adapun orang-orang yang menye-
le�eng, mereka adalah bahan bakar 
Neraka.

Dan jika mereka tetap ada di jalan 
(yang benar), niscaya Kami berikanberikan 
kepada mereka minuman air yang me-
limpah2583a

2583 Rupa-rupanya kata-kata ayat ini ditujukan kepada bencana besar yang 
tujuannya untuk mengarahkan perhatian manusia ke arah kebenaran rohani.

2583a �ang dimaksud air yang melimpah-ruah menurut Mujahid ialah har-
ta yang m�lim�ah-lim�ah (IJ).
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1612 Juz    XIXAl-Jin

Agar dengan itu Kami menguji 
mereka. Dan barangsiapa berpaling 
dari peringatan Tuhannya, Dia akan 
memasukkannya ke siksaan yang me-
nyusahkan.

Dan masjid-masjid kepunyaan 
Allah, maka janganlah kamu menyeru, maka janganlah kamu menyeru 
kepada sesuatu di samping Allah.Allah..

Dan pada �aktu Hamba Allah te-Allah te- te-
gak berdiri sambil berdoa kepada-Nya, 
hampir-hampir mereka berdesak-de-
sakan mengerumuni dia.2584

Ruku’ 2  
Perlindungan terhadap Wahyu

Katakanlah: Aku hanyalah menye-
ru kepada Tuhanku, dan aku tak me-
nyekutukan Dia dengan sesuatu.

Katakanlah: Aku tak menguasai 
keburukan dan kebaikan bagi kamu.

Katakanlah: Tak ada sesuatu yang 
dapat melindungi aku dari Allah, danAllah, dan, dan 
aku tak menemukan pula tempat 
mengungsi di luar Dia.

 (Aku tiada lain) hanyalah me-
nyampaikan (perintah) Allah dan Ri-Allah dan Ri- dan Ri-
salah-Nya. Dan barangsiapa mendur-
haka kepada Allah dan Utusan-Nya,Allah dan Utusan-Nya, dan Utusan-Nya, 
niscaya ia akan mendapat api Neraka, 
untuk menetap di sana berabad-abad 
lamanya. 

2584 �ang dimaksud hamba AllahAllah di sini ialah Nabi Muhammad saw.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23. www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1613Surat  �2 Perlindungan terhadap Wahyu

Sampai tatkala mereka melihat apa 
yang mereka dijanjikan, mereka akan 
tahu siapa yang lebih lemah penolong-
nya dan lebih sedikit jumlahnya.2585

Katakanlah: Aku tak tahu apakah 
yang dijanjikan kepadamu itu sudah 
dekat, ataukah Tuhanku masih lama 
lagi akan menentukan itu.

�ang Maha-mengetahui barang 
gaib, maka Ia tak melahirkan kegaib-
an-Nya kepada seorang pun.

Kecuali kepada Utusan yang Ia 
pilih.2586 Karena sesungguhnya Ia 

2585  Sebagai manusia biasa yang hidup sendirian tanpa ka�an, tanpa pe-
nolong, yang di tempat kediaman sendiri ditolak, dan di luar tempat tinggal sendiri 
diperlakukan dengan kejam (seperti �aktu beliau ada di Tha’if, bersamaan �ak-
tunya dengan turunnya Surat ini)�� dalam keadaan tak berdaya seperti itu, beliau 
menumpahkan isi hati beliau: �Wahai Tuhan, aku mengadu kepada Engkau tentang 
kelemahanku dan ketidakberdayaanku, dan tentang tak berartiku menghadapi 
umat manusia. Tetapi Engkau Tuhannya orang miskin dan Tuhannya orang lemah, 
dan Engkau adalah Tuhanku. Kepada tangan siapakah Engkau akan menyerahkan 
badanku? Apakah kepada tangan orang-orang asing yang mengepung aku? Ataukah 
kepada para musuh yang telah Engkau berikan di tempat kediamanku untuk me-berikan di tempat kediamanku untuk me- di tempat kediamanku untuk me-
nguasai aku? … Aku mencari perlindungan dalam cahaya �ajah Engkau …” (Muir, 
dalam buku Lif� of Mahom�t). Alangkah kontrasnya curahan hati beliau dengan 
Wahyu yang tak lama kemudian beliau terima, yang menerangkan bah�a para 
musuh Kebenaran akan segera dikalahkan, sehingga mereka akan tahu siapakah 
yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit jumlahnya. Sumber Wahyu Nabi 
Suci adalah dari luar, dan bukan dalam hati beliau sendiri�� karena tak mungkin jika 
hati beliau yang hanya satu itu sekaligus mempunyai dua perasaan, yaitu perasaan 
lemah tak berdaya dan perasaan keyakinan yang kuat tentang kemenangan akhir.

2586  Orang-orang yang memusuhi Risalah Kebenaran pasti akan dihancur-
kan, ini diterangkan dalam ayat 24. Lalu disusul dengan ayat 25 yang menerangkan 
bah�a Nabi Suci tak mengetahui apakah kehancuran itu akan dilaksanakan segera 
ataukah dilaksanakan jauh di kemudian hari, tetapi Kebenaran pasti menang. Dan 
kini diuraikan suatu undang-undang bah�a Allah memberitahukan Kehendak-NyaAllah memberitahukan Kehendak-Nya memberitahukan Kehendak-Nya 
(barang gaib, Kebenaran) melalui Utusan-Nya, agar ia menyampaikan Kebenaran 
itu kepada manusia. Itu adalah Risalah Tuhan, dan itu harus disampaikan �alaupun 
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1614 Juz    XIXAl-Jin

membuat penga�al supaya berjalan di 
mukanya dan di belakangnya.

Agar Ia mengetahui bah�a mereka 
sungguh-sungguh telah menyampai-
kan risalah Tuhan mereka�� dan Ia me-
lingkupi apa yang ada pada mereka, 
dan Ia memegang perhitungan segala 
sesuatu.258�

ada perla�anan hebat. Maksud Tuhan itu disempurnakan dengan mengutus para 
penga�al, yang harus berjalan di muka dan di belakang Utusan, untuk melindungi 
beliau terhadap segala macam serangan, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ber-
ikutnya.

258� Betapa kuat tekanan Wahyu ini, padahal beliau dalam keadaan tak 
berdaya, sebagaimana diuraikan dalam tafsir nomor 2585. Kata-kata seperti itu tak 
mungkin keluar dari sumber mana pun selain dari Tuhan �ang Maha-kuasa — Ri-
salah harus disam�aikan, Allah m�lingku�i s�gala s�suatu m�lingku�i s�gala s�suatu, tak ada s�suatu �un 
di luar jangkauan-Nya.[]
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SURAT 73  
AL-MUZZAMMIL : ORANG YANG BERSELIMUT 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 20 ayat)

Nama Surat ini diambil dari ayat pertama yang melukiskan Nabi Suci sebagai 
orang yang b�rs�limut. Arti kata muzzammil yang bermacam-macam itu diberikan 
dalam tafsir ayat itu, tetapi mengingat pokok acara Surat ini, yang menyuruh Na-
bi Suci supaya bershalat, maka kata Muzzammil berarti orang yang b�rsia�-sia� 
m�njalankan shalat. Surat ini dia�ali dengan perintah kepada Nabi Suci supaya 
bershalat pada �aktu malam, dan diakhiri dengan perintah umum kepada semua 
kaum mukmin supaya selalu ingat akan shalat. Bagian terakhir ruku’ pertama me-
merintahkan kepada Nabi Suci supaya bersabar menghadapi perlakuan jahat para 
musuh, yang tak lama lagi akan mendapat siksaan yang setimpal, sebagaimana yang 
menimpa Raja Fir’aun pada �aktu ia berniat membinasakan Nabi Musa. Surat sebe-
lumnya menjanjikan perlindungan kepada Nabi Suci, dan di sini Nabi Suci diberita-
hu supaya mencari perlindungan dengan jalan shalat, teristime�a shalat malam.

Surat ini termasuk golongan Surat yang diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan, dan pada umumnya para mufassir berpendapat bah�a Surat ini adalah 
salah satu Surat yang paling permulaan, yang menurut sebagian mufassir adalah 
yang nomor tiga dari urutan turunnya Wahyu. Tetapi ada pendapat umum yang 
menerangkan bah�a ayat terakhir, yang merupakan ruku’ kedua dari Surat ini, di-
turunkan di Madinah, karena dalam ayat ini disebutkan hal perang di jalan Allah.Allah.. 
Tetapi lihatlah tafsir nomor 2595 yang menerangkan bah�a boleh jadi uraian itu 
bersifat ramalan, oleh karena itu juga termasuk golongan Wahyu permulaan yang 
sama.[]
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1616 Juz    XIXAl-Muzzammil

Ruku’ 1  
Perintah shalat kepada Nabi Suci

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai orang yang berselimut!2588

Bangunlah untuk bershalat malam, 
kecuali sebagian kecil.

Separuhnya, atau kurangilah itu 
sedikit.

Atau tambahlah itu, dan bacalah 
Qur’an secara santai.

Sesungguhnya Kami akan membe-
bani engkau dengan sabda yang be-
rat.2589

2588 Kata zammala artinya ia m�ny�limuti dia d�ngan kainnya, dan 
tazammala artinya ia m�ny�limuti dirinya d�ngan kain (LL). Di sini Nabi Suci 
disebut Muzzammil�� kata aslinya ialah mutazzammil, artinya yang m�ny�limuti 
dirinya d�ngan kain. Biasanya orang menjelaskan: Nabi Suci menyelimuti dirinya 
dengan kain pada �aktu beliau menerima Wahyu yang pertama kali, yaitu pada 
�aktu beliau menerima Pengangkatan (bi’tsah) sebagai Rasul. Diri�ayatkan dalam 
Hadits bah�a beliau pulang ke rumah dengan gemetar setelah beliau mengalami 
pengalaman rohani yang pertama kali, dan beliau berkata kepada isteri beliau: 
Zammilunî, zammilunî, artinya, s�limutilah aku, s�limutilah aku (B. 1:1). Tetapi 
ada berbagai penjelasan lain yang diberikan oleh para mufassir�� sebagian mufassir 
menerangkan bah�a kata muzzammil adalah kata ibarat yang mengibaratkan be-
liau bersiap-siap menjalankan shalat. Tetapi sebagaimana tertulis dalam Bukhari, 
terang sekali bah�a berdasarkan sabda Nabi Suci sendiri, yang dituju oleh ayat ini 
ialah, beliau menyelimuti dirinya pada �aktu beliau pertama kali menerima Wa-
hyu. Sebenarnya beliau diberitahu agar beliau jangan takut atau gentar karena ha-
rus memikul tanggung-ja�ab besar untuk memperbaiki umat manusia, melainkan 
agar beliau memohon pertolongan kepada Allah dengan jalan shalat kepada-Nya,Allah dengan jalan shalat kepada-Nya, dengan jalan shalat kepada-Nya, 
adapun yang paling manjur ialah shalat malam (shalat tahajud), yaitu pada �aktu 
semesta alam sedang tidur.

2589 Karena dibebani tugas memimpin seluruh dunia, maka ini benar-
benar sabda yang berat, bahkan sabda yang paling berat yang pernah dibebankan 
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161�Surat  �3 Perintah shalat kepada Nabi Suci

Sesungguhnya bangun malam itu 
cara yang paling kuat untuk berpijak, 
dan ucapan yang paling manjur.2590

Sesungguhnya pada siang hari eng-
kau asyik bekerja lama sekali.

Dan ingatlah nama Tuhan dikau, 
dan berbaktilah kepada-Nya dengan 
sebenar-benar kebaktian.

Tuhannya Timur dan Barat, tak ada 
Tuhan selain Dia, maka ambillah Dia 
sebagai Pelindung

Dan bersabarlah terhadap apa 
yang mereka ucapkan, dan tinggalkan-
lah mereka dengan penyingkiran yang 
baik.

kepada seorang manusia, di seluruh sejarah umat manusia.
2590  Di sini shalat malam digambarkan, pertama kali, sebagai cara yang 

paling kuat untuk berpijak — mengajak cara-cara hidup, menginjak-injak semua 
keinginan jahat — dan kedua, sebagai ucapan yang manjur�� jadi apa yang diucapkan 
oleh seseorang kepada orang lain menjadi paling manjur. Pembicara, yaitu yang 
mengajak kepada Kebenaran, hatinya dikuatkan dengan kekuatan Ilahi yang dipe-
roleh dengan jalan ibadah yang panjang dalam kesunyian malam, oleh karena itu, 
ucapannya berisi kekuatan Ilahi, dan masuk dalam hati orang yang mendengarnya. 
Jadi, kita diberitahu bah�a ibadah malam, memberi kekuatan batin kepada manusia 
untuk menjalankan perbuatan yang paling hebat, dan membuat manusia menjadi 
sempurna�� di samping itu memberikan pula kekuatan batin kepadanya untuk mem-
buat orang lain menjadi sempurna, karena kata-katanya dari hati yang ikhlas, yang 
hanya tunduk kepada Allah saja, memberi keyakinan dalam hati orang lain. Jadi,Allah saja, memberi keyakinan dalam hati orang lain. Jadi, saja, memberi keyakinan dalam hati orang lain. Jadi, 
Nabi Suci diberi kekuatan ganda (baik perbuatannya maupun sabdanya), untuk me-
nyampaikan Risalahnya kepada umat manusia, demikian pula para pengikut beliau 
yang setia hendaklah berusaha untuk mendapat kekuatan seperti itu dari Sumber 
Ilahi di malam yang sunyi, tatkala seluruh tabir yang menghalangi mata manusia 
dan Allah dihilangkan oleh kesunyian malam yang menyelimuti alam sekelilingnya,Allah dihilangkan oleh kesunyian malam yang menyelimuti alam sekelilingnya, dihilangkan oleh kesunyian malam yang menyelimuti alam sekelilingnya, 
dan hanya suara orang yang sedang beribadah sajalah satu-satunya suara yang ter-
dengar. Lalu Nur Ilahi yang gemerlapan sajalah yang memancarkan sinarnya dalam 
hati seseorang yang beribadah malam, dan hati orang itu memantulkan cahaya dan 
menerangi dunia.
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1618 Juz    XIXAl-Muzzammil

Biarkanlah Aku sendiri dan orang-
orang yang mendustakan, yang mem-
punyai banyak keme�ahan, dan ber-
ilah sedikit tangguh kepada mereka.

Sesungguhnya ada pada Kami 
belenggu yang berat dan Api yang me-
nyala.

Dan makanan yang mencekik leher 
dan siksaan yang pedih.

Pada hari tatkala bumi dan gunung 
berguncang, dan gunung menjadi se-
perti timbunan pasir yang beterbang-
an.2591

Sesungguhnya Kami telah meng-
utus seorang Utusan kepada kamu, 
sebagai Saksi terhadap kamu, sebagai-
mana Kami telah mengutus seorang 
Utusan kepada Fir’aun.2592 

Tetapi Fir’aun mendurhaka kepada 
Utusan, maka ia Kami tangkap dengan 
tangkapan yang kuat.

Lalu jika kamu tak beriman, bagai-
mana kamu akan menjaga dirimu ter-
hadap hari yang membuat anak-anak 
beruban?

2591 Ayat 12-14 membicarakan keadaan sengsara yang akan dialami oleh 
orang yang pada de�asa ini dalam keadaan senang dan me�ah, dan membicarakan 
pula bagaimana rintangan besar yang merintangi tersiarnya Kebenaran akan lenyap 
berhadapan dengan gerak lajunya Kebenaran, lihatlah tafsir nomor 1604.

2592 Dalam ayat ini, salah satu ayat yang paling permulaan, persamaan Na-
bi Suci dengan Nabi Musa dinyatakan dengan kata-kata yang amat terang. Dengan 
demikian, pengakuan Nabi Suci sebagai Nabi yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan 
18:18 yang di sana terang-terangan disebutkan �yang seperti” Nabi Musa, adalah 
sudah sejak dahulu se�aktu Wahyu mulai diturunkan.
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1619Surat  �3 Shalat di�ajibkan kepada kaum Muslimin

Langit menjadi terbelah karenanya. 
Janji-Nya senantiasa dipenuhi.2593

Sesungguhnya ini adalah Peringat-
an�� maka barangsiapa suka, biarlah ia 
mengambil jalan kepada Tuhannya.

Ruku’ 2  
Shalat diwajibkan kepada kaum Muslimin

Sesungguhnya Tuhan dikau me-
ngetahui bah�a engkau berdiri shalat 
hampir dua pertiga malam, dan (ka-
dang-kadang) separuhnya, dan (ka-
dang-kadang) sepertiganya, demikian 
pula segolongan orang yang menyertai 
engkau. Dan Allah menentukan ukur-Allah menentukan ukur- menentukan ukur-
an malam dan siang. Ia mengetahui 
bah�a kamu (sekalian) tak mampu 
mengerjakan itu, maka Ia kembali 
(kasih sayang) kepada kamu��2594 maka 

2593 Perhatikanlah betapa terang dan menentukan nada kata-kata ayat ini, 
yang sudah sejak zaman permulaan memperingatkan para musuh akan nasib buruk 
yang pasti mereka alami. Hari yang mengerikan itu digambarkan sebagai hari yang 
m�mbuat anak-anak ubanan dan langit t�rb�lah. Para mufassir sepakat bah�a itu 
adalah kalam ibarat yang mengibaratkan kengerian hari itu, karena ada pepatah 
yang menggambarkan hari yang mengerikan yang berbunyi: Hari yang m�mbuat 
jambulnya anak-anak ubanan (Rz). Digabungkannya kalam ibarat yang sudah te-
rang itu dengan kata-kata langit terbelah juga harus diambil sebagai kalam ibarat. 
Sebenarnya gambaran semacam itu diterapkan terhadap dua peristi�a, yaitu saat 
Kebangkitan dan sirnanya para musuh di dunia. Kalimat-kalimat semacam itu, 
seperti digulungnya langit (21:104), langit t�rb�lah (seperti di sini dan 82:1), di-
hilangkannya ��nutu� langit (81:11), dan kalimat-kalimat lain yang serupa dengan 
itu, semuanya menerangkan disapu-bersihnya aturan lama dan diganti dengan 
aturan baru, yang dibarengi dengan huru-hara dan malapetaka. Oleh karena itu, 
gambaran semacam itu tepat sekali diterapkan terhadap hukuman suatu bangsa 
di dunia ini, dan tepat pula diterapkan terhadap aturan baru yang terlaksananya 
bertepatan dengan hari Kebangkitan. Lihatlah tafsir nomor 1665 dan 26��.

2594 Bagian pertama ayat ini hanya menerangkan bah�a Nabi Suci dan 
orang-orang yang menyertai beliau kadang-kadang menjalankan shalat dua pertiga 
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1620 Juz    XIXAl-Muzzammil

bacalah dari Qur’an apa yang mudah 
bagi kamu. Ia mengetahui bah�a ada 
sebagian kamu yang menderita sakit, 
dan yang lain ada yang bepergian di 
bumi untuk mencari kemurahan Allah,Allah,, 
dan yang lain lagi ada yang berperang 
di jalan Allah.Allah..2595 Maka bacalah dari 
(Qur’an) itu apa yang mudah, dan te-
gakkanlah shalat dan bayarlah zakat 
dan persembahkanlah kepada AllahAllah 
persembahan yang baik. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu lakukan sebelum-
nya bagi diri kamu, kamu akan mene-
mukan itu di sisi Allah�� itulah ganjaranAllah�� itulah ganjaran�� itulah ganjaran 
yang paling baik dan paling besar. 
Dan mohonlah ampun kepada Allah.Allah.. 
Sesungguhnya Allah itu �ang Maha-Allah itu �ang Maha- itu �ang Maha-
pengampun, �ang Maha-pengasih.

malam, kadang-kadang separuh malam, dan kadang-kadang sepertiga malam�� oleh 
karena itu omong kosong jika dikatakan bah�a bagian pertama ayat ini dihapus 
(di-mansukh) oleh bagian kedua. Bagian kedua atau bagian terakhir ayat ini me-
nerangkan bah�a �alaupun Nabi Suci dan Sahabat yang rajin-rajin menjalankan 
shalat pada sebagian malam, namun tidak semua kaum Muslimin dapat mengikuti 
percontohan itu�� oleh karena itu, mereka diberitahu bah�a mereka boleh saja ber-
shalat malam yang dianggap mudah bagi mereka, dan tidak sebagai beban yang 
berat. Adapun yang dimaksud membaca Qur’an di sini ialah bacaan Qur’an pada 
�aktu shalat malam yang disebut shalat tahajjud.

2595 oleh jadi disebut-sebutnya perang di sini bersifat ramalan, sebagai-
mana kami jumpai di beberapa tempat lain dalam Qur’an, oleh karena itu dican-
tumkannya perkataan itu bukanlah suatu bukti bah�a ayat ini tidak diturunkan di 
Makkah.[]
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SURAT 74  
AL-MUDDATSTSIR : ORANG YANG  

BERSELUBUNG  
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 56 ayat)

Dengan suara bulat para mufassir mengakui bah�a Surat ini adalah yang 
nomor dua dari urutan turunnya Wahyu. Sangat boleh jadi ada selang enam bulan 
lamanya sejak diturunkannya Wahyu pertama sampai turunnya Wahyu kedua, dan 
jangka �aktu itu dikenal dengan fatrah atau waktu s�lang. Periode fatrah terasa 
berat sekali bagi Nabi Suci, dan beliau amatlah berduka-cita karena �aktu selang 
itu, tetapi setelah fatrah berlalu, sekali lagi Malaikat Tuhan mendatangi beliau, dan 
Nabi Suci menyelubungi dirinya dengan kain, yang oleh karenanya, ini dijadikan 
nama Surat ini. Beliau diberitahu supaya jangan menyendiri lagi, tetapi supaya ba-
ngun dan memberi peringatan kepada bangsa yang tenggelam dalam kejahatan dan 
biadab. Jadi, jika Surat sebelumnya memberitahukan kepada Nabi Suci cara men-
capai kesempurnaan dengan jalan shalat, Surat ini memberitahukan kepada beliau 
supaya membuat orang lain menjadi sempurna dengan jalan memberi peringatan 
kepada mereka tentang akibat buruk dan perkataan mereka yang jahat.[]
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1622 Juz    XIXAl-Muddatstsir

Ruku’ 1  
Nabi Suci disuruh memberi peringatan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Wahai orang yang berselubung,2596 

Bangun dan berilah peringatan��259� 

Dan Tuhan dikau agungkanlah,

Dan pakaian dikau bersihkan-
lah,2598

Dan jauhilah kekotoran,

Dan janganlah memberi sesuatu 
untuk mencari keuntungan.2599

Dan demi Tuhan dikau, bersabar-
lah. 

Maka tatkala terompet dibunyikan,

2596  Muddatstsir kata aslinya ialah mutadatstsir, artinya orang yang 
m�makai ditsar, yaitu orang yang m�ny�lubungi dirinya d�ngan ditsar atau kain 
(LL). Sebagian mufassir mengambil ini sebagai kalam ibarat�� adapun artinya ialah 
orang yang m�makai �akaian K�nabian atau orang yang t�rs�mbunyi.

259�  Bandingkanlah dengan perintah yang termuat dalam Surat sebelum-
nya. Di sana Nabi Suci diperintahkan supaya giat menjalankan ibadah sehingga be-
liau dapat mencapai kesempurnaan�� di sini beliau diperintahkan supaya menyam-
paikan Risalah dan memberi peringatan, untuk membuat orang lain sempurna.

2598 Membersihkan pakaian bukan hanya mengenai penyucian lahir, me-
lainkan pula penyucian hati, sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya, yang 
memerintahkan supaya menjauhi segala macam kekotoran.

2599 Ayat ini terutama sekali mengisyaratkan anugerah besar yang diberi-
kan Nabi Suci kepada orang lain berupa peringatan dan memimpin mereka kepada 
jalan yang benar. Tetapi kata-kata ayat ini bersifat umum�� yaitu apabila orang mem-
beri sesuatu kepada orang lain, janganlah mengharap balasan atas pemberian itu.
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1623Surat  �4 Nabi Suci disuruh memberi peringatan

Itulah, pada hari itu, adalah hari 
yang sulit. 

Bagi kaum kafir, bukan yang mu-
dah.

Biarkanlah Aku sendirian dengan 
orang yang Aku ciptakan

Dan Aku berikan kepadanya hartaberikan kepadanya harta kepadanya harta 
yang banyak,

Dan banyak anak laki-laki yang 
bertinggal di dekatnya.

Dan Aku buat perkaranya mudah 
bagi dia, 

Namun ia ingin agar Aku menam-
bahnya.2600

Tidak sama sekali! Sesungguhnya 
ia orang yang memusuhi ayat-ayat 
Kami.

2600  Uraian ini bersifat umum, tetapi hampir semua mufassir menafsir-
kan ayat ini khusus bagi Walid bin Mughirah. Rz memberi keterangan rinci tentang 
Hadits yang khusus berhubungan dengan Walid. Abu Jahal dan para pemimpin 
yang menganiaya Nabi Suci, berkumpul untuk memikirkan nama apakah yang akan 
diberikan kepada beliau. Sebagian orang mengusulkan bah�a beliau itu penyair, 
tetapi Walid berkata bah�a kata-kata beliau bukanlah seperti penyair. Sebagian lagi 
mengusulkan bah�a beliau ahli nujum, tetapi Walid juga menolak, karena �Mu-
hammad tak pernah berkata dusta”, sedangkan para ahli nujum seringkali berkata 
dusta. Usul yang ketiga ialah, beliau agar disebut orang gila, tetapi ini pun tak cocok 
dengan keadaan hidup Nabi Suci. Lalu Walid meninggalkan pertemuan, dan ka-
�an-ka�annya mengira bah�a ia memeluk Islam. Abu Jahal menyusulnya untuk 
menanyakan perkara itu kepadanya, dan Abu Jahal diberitahu bah�a setelah Walid 
memikirkan persoalan itu secara mendalam, ia sampai kepada kesimpulan bah�a 
Nabi Suci seorang sahir atau tukang sihir, karena menurut dia: �Hanya tukang si-
hirlah yang dapat memisahkan antara bapak dan anak, antara saudara dan saudara, 
dan antara suami dan isteri”. Atas dasar itu, dibuatlah pengumuman di beberapa 
jalan di kota Makkah, bah�a Nabi Suci adalah seorang sahir.
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1624 Juz    XIXAl-Muddatstsir

Aku akan menimpakan kepadanya 
siksaan yang mencemaskan.2601

Sesungguhnya ia merenungkan 
dan menentukan.

Tetapi mudah-mudahan ia dibina-
sakan, bagaimana ia menentukan!

Lagi, mudah-mudahan ia dibina-
sakan, bagaimana ia menentukan!

Lalu ia memandang,

Lalu ia bermuka masam dan me-
ngerutkan dahi, 

Lalu ia berbalik dan sombong.

Lalu ia berkata: Ini tiada lain ha-
nyalah sihir zaman dahulu!

Ini tiada lain hanyalah perkataan 
manusia biasa.

Aku akan melemparkan dia ke Ne-
raka.

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah Neraka itu?

Tak ada sesuatu yang tertinggal, 
dan tak ada pula yang tersisa.

(Neraka) itu menghanguskan ma-
nusia. 

2601  Di antara anak laki-laki Walid ada tiga yang memeluk Islam, dan se-
lebihnya binasa�� kian hari kekayaan Walid kian berkurang, dan akhirnya ia mati 
dalam kemiskinan dan kehinaan.
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1625Surat  �4 Peringatan

Di atasnya ada sembilan belas.2602

Dan tiada Kami membuat penja-
ga Neraka selain Malaikat, dan tiada 
Kami membuat jumlah mereka selain 
sebagai ujian bagi orang-orang kafir, 
agar orang-orang yang diberi Kitab 
menjadi yakin, dan (agar) orang-orang 
yang beriman bertambah iman, dan 
(agar) orang-orang yang diberi Kitab 
dan kaum mukmin tidak ragu-ragu, 
dan orang-orang yang dalam hatinya 
terdapat penyakit dan orang-orang 
kafir berkata: Apakah yang dimaksud 
perumpamaan ini oleh Allah? Demi-Allah? Demi-? Demi-
kianlah Allah membiarkan dalam ke-Allah membiarkan dalam ke- membiarkan dalam ke-
sesatan siapa yang Ia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Ia kehendaki. Dan tiada yang tahu ba-
latentara Tuhan dikau selain Dia. Dan 
ini tiada lain hanyalah Peringatan bagi 
manusia.

Ruku’ 2  
Peringatan

Tidak, demi bulan!

Dan demi malam tatkala itu pergi!

Dan demi �aktu pagi tatkala ber-
sinar!

2602 Hendaklah diingat bah�a ini disebut perumpamaan oleh ayat ber-
ikutnya yang berbunyi: A�akah yang dimaksud ��rum�amaan ini ol�h Allah?Allah?? Apa 
yang difirmankan dalam Qur’an hanyalah, di atasnya ada s�mbilan b�las. Para 
mufassir mengira bah�a yang dimaksud ialah s�mbilan b�las Malaikat, s�mbilan 
b�las golongan atau s�mbilan b�las tingkatan. Para mufassir menganggap jumlah 
tertentu itu disebutkan karena kesalahan dalam menggunakan sembilan belas daya 
kekuatan, yang perinciannya disebutkan oleh para mufassir itu (Rz).
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1626 Juz    XIXAl-Muddatstsir

Sesungguhnya itu salah satu (ben-
cana) yang besar.

Suatu peringatan bagi manusia.

Bagi siapa saja di antara kamu 
yang hendak maju ke depan atau tetap 
di belakang,2603

Tiap-tiap ji�a adalah jaminan bagi 
apa yang ia usahakan,

Kecuali orang-orang dari tangan 
kanan. 

Di dalam Taman, mereka saling 
bertanya 

Tentang orang-orang yang berdo-
sa.

Apakah yang menyebabkan kamu 
masuk Neraka?

Mereka berkata: Kami bukanlah 
golongan orang yang menjalankan 
shalat��

Dan kami tidak memberi makan 
kepada orang-orang miskin��2603a

2603 Kita diberitahu dalam ayat-ayat di atas, bah�a cahaya Kebenaran akan 
memancarkan sinarnya, akan tetapi bukanlah tanpa bencana yang akan menimpa 
orang-orang yang menolak untuk bergerak maju, dan ini adalah peringatan. Seba-
liknya, orang-orang yang bergerak maju, tak akan terpengaruh oleh itu, yaitu oleh 
bencana besar�� karena orang-orang dari tangan kanan ada di Surga, tiap-tiap ji�a 
dijamin mengenai apa yang ia usahakan. Ayat-ayat yang bersifat ramalan dipapar-
kan di sini tentang sirnanya para musuh, ini terus dilanjutkan sampai akhir Surat.

2603a Perhatikanlah ja�aban ayat 42 yang berbunyi: �Apakah yang menye-
babkan kamu masuk Neraka?”. Itu disebabkan karena mengabaikan dua ke�ajiban 
utama, yaitu kar�na kami tidak m�njalankan shalat dan kami tak m�mb�ri makan 
k��ada kaum miskin. Ini adalah dua tiang utama agama yaitu mengabdi kepada 
Allah dan melayani sesama manusia. dan melayani sesama manusia.
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162�Surat  �4 Peringatan

Dan kami tenggelam dalam cakap 
kosong dengan orang-orang yang ber-
cakap kosong pula.

Dan kami mendustakan Hari Pem-
balasan. 

Sampai keyakinan mendatangi 
kami.

Maka syafa’at orang-orang yang 
memberi syafa’at tak ada gunanya bagi 
mereka.

Lalu ada apakah dengan mereka, 
bah�a mereka berpaling dari Per-
ingatan?

Seakan-akan mereka itu keledai 
yang ketakutan.

�ang lari dari singa.

Tidak, tiap-tiap orang di antara 
mereka ingin agar ia diberi lembaran-
lembaran yang terbentang,2604

Tidak sama sekali! Tetapi mereka 
tak takut kepada Akhirat.

Tidak, sesungguhnya itu adalah 
Peringatan.

Maka barangsiapa suka ia boleh 
memperhatikan itu.

2604 Tiap-tiap orang dari golongan mereka menghendaki agar Wahyu 
langsung diberikan dari langit kepadanya. Mengenai hal ini mereka berulang-ulang 
menyatakan: “”Mengapa Allah tidak berfirman kepada kami?” �2:118).Allah tidak berfirman kepada kami?” �2:118). tidak berfirman kepada kami?” �2:118).
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Dan tiada mereka mau memper-
hatikan, kecuali jika Allah menghen-Allah menghen- menghen-
daki.2605 Ia adalah �ang sudah sepan-
tasnya orang-orang bertaqwa kepada-
Nya, dan �ang sudah sepantasnya 
memberi ampun.2605a

2605 Menurut Qur’an, Allah tidaklah memaksa manusia untuk mengikuti ja-Allah tidaklah memaksa manusia untuk mengikuti ja- tidaklah memaksa manusia untuk mengikuti ja-
lan ini atau jalan itu. Qur’an hanya menunjukkan perbedaan antara jalan yang benar 
dan jalan yang salah, dan terserah kepada masing-masing orang untuk menentukan 
pilihan: Maka barangsia�a suka ia bol�h m�m��rhatikan itu (ayat 55)�� S�sung-
guhnya Kami t�lah m�nunjukkan jalan k��adanya; ia bol�h b�rt�rima kasih atau 
tak b�rt�rima kasih (�6:3). Dalam Qur’an banyak sekali ayat yang serupa itu. Jika 
demikian, lalu apakah yang dimaksud oleh ayat yang berbunyi �Dan tiada m�r�ka 
mau m�m��rhatikan, k�cuali jika Allah m�ngh�ndaki?Allah m�ngh�ndaki? m�ngh�ndaki?”. Pernyataan ini tunduk 
kepada undang-undang Ilahi seperti yang telah kami terangkan di atas. Allah berke-Allah berke- berke-
nan menunjukkan jalan yang benar hanya kepada mereka yang mau membuka hati-
nya untuk menerima itu, demikian pula untuk membuat mereka �memperhatikan”. 
Perhatikanlah betapa terang ayat-ayat sebelum ayat ini menggambarkan keadaan 
yang aneh dari orang-orang yang tak mau mendengarkan Peringatan: �Lalu ada 
a�akah d�ngan m�r�ka? bahwa m�r�ka b�r�aling dari P�ringatan. S�akan-akan 
m�r�ka itu k�l�dai yang k�takutan, yang lari dari singa?” (ayat 49-51). Pernyataan 
serupa ini tercantum pula dalam �6:30�� lihatlah tafsir nomor 2633a.

2605a Allah ialah Yang sudah sepantasnya orang-orang bertaqwa kepada-Allah ialah Yang sudah sepantasnya orang-orang bertaqwa kepada- ialah Yang sudah sepantasnya orang-orang bertaqwa kepada-
Nya; oleh karena itu barangsiapa tak menjalankan ketaqwaan, ia pasti menderita 
rugi. Tetapi Allah bukanlah Majikan yang kejam�� maka dari itu jika orang tak men-Allah bukanlah Majikan yang kejam�� maka dari itu jika orang tak men- bukanlah Majikan yang kejam�� maka dari itu jika orang tak men-
jalankan taqwa kepada-Nya, Allah dengan cinta kasihNya yang tak terhingga da-Allah dengan cinta kasihNya yang tak terhingga da- dengan cinta kasihNya yang tak terhingga da-
tang memberi pertolongan kepadanya, dan menutupi kesalahan-kesalahan dengan 
pengampunan-Nya. Di sini julukan yang berbunyi �yang sudah sepantasnya mem-
beri ampun”, mengandung arti bah�a Pengampunan adalah sifat Tuhan, bahkan 
seandainya orang tak mohon ampun kepada-Nya, Ia pun mengampuni.[]
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SURAT 75  
AL-QIYÂMAH : HARI KIAMAT  

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 40 ayat)

Surat ini berjudul Al-Qiyâmah atau Hari Kiamat, diambil dari perkataan 
yang tercantum dalam ayat pertama. Sebagaimana telah kami terangkan di muka, 
tujuan sumpah ialah menunjukkan bukti yang nampak terang untuk menetapkan 
benarnya suatu Kebenaran. Sungguh menarik perhatian sekali bah�a kebangkitan 
di sini dikatakan sebagai bukti tentang Hari Kiamat. Kebangkitan rohani itulah yang 
sebenarnya menjadi bukti tentang Kiamat Besar. Adapun kunci tentang ini termuat 
dalam ayat 2 yang berbunyi: Aku bersumpah demi nafsu yang menyalahkan diri 
sendiri. Nafsu lawwâmah atau nafsu yang menyalahkan diri sendiri adalah tingkat 
permulaan dari kebangkitan rohani manusia. Ini adalah tingkatan, yang batin ma-
nusia merasa salah jika ia berbuat kejahatan. Ji�a kemanusiaannya menjadi lebih 
kuat daripada ji�a kebinatangannya. Tingkatan pertama rohani manusia yang dise-
but nafsu ammarah (12:53, tafsir nomor 1239), adalah tingkatan ji�a kebinatangan, 
sedang tingkatan kedua (nafsu lawwâmah) tepat sekali disebut ji�a kemanusiaan. 
Adapun tingkatan ketiga, yaitu pertumbuhan ji�a Ketuhanan dalam batin manusia, 
disebut nafsu muthmainnah (89:26)�� lihatlah tafsir nomor 2�32. Jadi, kebangkitan 
rohani dalam batin manusia, itu dikatakan di sini sebagai bukti tentang Kebangkit-
an besar, sedang kebangkitan yang diisyaratkan dalam ayat 1 adalah dihidupkannya 
rohani manusia yang mati, yang dilaksanakan oleh Nabi Suci. Adapun tanggal ditu-
runkannya Surat ini dapat dipastikan pada zaman Makkah permulaan.[]
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1630 Juz    XIXAl-Qiyamah

Ruku’ 1  
Kebenaran Hari Kiamat

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tidak, Aku bersumpah demi Hari 
Kebangkitan!

Tidak, Aku bersumpah demi nafsu 
yang menyalahkan diri sendiri.2606

Apakah manusia mengira bah�a 
Kami tak akan mengumpulkan tulang-
tulangnya?2606a 

�a, Kami berkuasa untuk menyem-
purnakan seluruh tubuhnya.260�

Tidak, malahan manusia ingin terus 
berbuat jahat di hadapan dia.

2606 �ang dimaksud kebangkitan di sini ialah kebangkitan rohani Bangsa 
Arab yang dilaksanakan melalui Nabi Suci. Kata Qiyâmah makna aslinya bangkit: 
�Al-Qiyâmah makna aslinya bangkitnya s�s�orang s�cara tiba-tiba (R). Kini Al-
Qiyâmah merupakan istilah yang sinonim dengan Kebangkitan Besar, tetapi tak 
kehilangan makna aslinya, dan ini berarti pula kebangkitan rohani bagi orang yang 
mati rohaninya. Kata lâ yang terdapat pada permulaan ayat ini dan permulaan ayat 
berikutnya, sama artinya dengan kata lâ yang terdapat pada 4:65. Menurut Kf, kata 
lâ dalam hal semacam itu, hanyalah untuk memberi tekanan kepada sumpah. Ada-
pun tentang nafsu lawwâmah, lihatlah uraian pada kata pengantar di atas.

2606a Tulang-tulang dikum�ulkan artinya hidu� baru. Manusia takjub ba-
gaimana ia akan dihidupkan kembali jika dagingnya habis dan tinggal tulang-tulang 
saja. Ja�aban pertanyaan ini diberikan dalam ayat berikutnya.

260� Mula-mula kata banân hanyalah berarti jari atau ujung jari�� tetapi 
kata banân juga diterapkan terhadap seluruh anggota badan (LL)�� oleh karena itu, 
kata banân dapat diterjemahkan seluruh badan. Tetapi sekalipun kami mengambil 
makna aslinya, yaitu jari, artinya tetap sama, karena keunggulan manusia terletak 
pada tangannya, teristime�a dalam bentuk jari-jemarinya yang tanpa itu manusia 
tak mungkin mencapai kemajuan. Di sini kita diberitahu bah�a Allah, �ang Berkua-Allah, �ang Berkua-, �ang Berkua-
sa membuat manusia sempurna tanpa bahan. Berkuasa pula menghidupkan tulang-
tulang, atau menghidupkan manusia untuk kedua kalinya.
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1631Surat  �5 Kebenaran Hari Kiamat

Ia bertanya: Bilamanakah hari Kia-
mat itu? 

Maka tatkala penglihatan menjadi 
kabur,2608 

Dan bulan menjadi gelap,2609

Dan matahari dan bulan dikumpul-
kan,2610 

Pada hari itu manusia akan berka-
ta: Ke manakah (kita) akan lari?

Tak mungkin! Tak ada tempat 
mengungsi. 

Pada hari itu, pada Tuhan dikaulah 
tempat menetap.

Pada hari itu manusia akan diberi-
tahu tentang apa yang dahulu ia laku-

2608 Kata bariqa artinya ia m�njadi bingung dan tak da�at m�lihat jalan 
yang b�nar (LL). Sebagian bencana besar yang membuat bingungnya para musuh, 
itu tercakup dalam arti kata bariqa. Sebagian mufassir mengambil ayat ini sebagai 
tanda mendekatnya kematian seseorang (Rz).

2609 Bulan menjadi gelap dapat mempunyai arti gerhana bulan, yang 
untuk ini lihatlah tafsir berikutnya, atau dapat berarti pula gelapnya bulan secara 
keseluruhan, yang ini berarti hancurnya tata surya sekarang ini.

2610 Dikumpulkannya matahari dan bulan berarti lenyapnya cahaya ma-
tahari dan bulan. Lenyapnya cahaya itu boleh sebagian, seperti terjadi pada �aktu 
gerhana�� dan dalam hal ini, boleh jadi yang dimaksud ialah kejadian yang diri�a-
yatkan dalam Hadits tentang munculnya Imam Mahdi, yang pada �aktu itu gerha-
na matahari dan gerhana bulan terjadi sekaligus dalam bulan Ramadlan �Baihaqi). 
Nama Masih dan Mahdi selalu dihubungkan dengan kemenangan Islam di dunia 
pada zaman akhir, dengan demikian kita diberitahu bah�a kemenangan Islam bu-
kan hanya terjadi di Tanah Arab saja, melainkan pula di seluruh dunia pada jangka 
�aktu terakhir dalam sejarahnya. Jika yang dimaksud dikumpulkannya matahari 
dan bulan itu lenyapnya sama sekali cahaya matahari dan bulan, maka yang dituju 
ialah hancurnya tata-surya dan terjadinya hari Kiamat Besar (Kiamat Kubra).
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1632 Juz    XIXAl-Qiyamah

kan dan apa yang ia tangguhkan,2612

Tidak, malahan manusia itu men-
jadi saksi terhadap dirinya,

Walaupun ia mengemukakan da-
lih-dalihnya.

Janganlah engkau menggerakkan 
mulut engkau karena terburu-buru 
dengan itu.2614 

Sesungguhnya menjadi tanggung-
an Kami menghimpun itu dan mem-
bacakan itu.2615

2612 A�a yang dahulu ia lakukan artinya perbuatan jahat yang telah ia 
lakukan, yang seharusnya tidak boleh ia lakukan�� a�a yang ia tangguhkan artinya 
perbuatan baik seharusnya ia lakukan, tetapi tidak ia lakukan.

2614 Ayat-ayat sebelumnya menerangkan kesengsaraan yang pasti akan 
menimpa orang-orang yang tak mau meninggalkan jalan yang keliru. Sudah tentu 
Nabi Suci ingin sekali menjelaskan perkara itu, beliau menginginkan sekali agar 
selekas mungkin diberi Wahyu tentang peringatan dengan kata-kata yang amat 
terang. Maka beliau diberitahu janganlah tergesa-gesa dengan itu. Oleh sebab itu, 
uraian yang dikemukakan dalam ayat berikutnya, yaitu tentang pembacaan dan pe-
ngumpulan seluruh Qur’an, sekaligus dengan penjelasan yang terang kepada para 
musuh, adalah perkara yang pasti akan dilaksanakan oleh Allah, dan hendaklahAllah, dan hendaklah, dan hendaklah 
Nabi Suci jangan merasa kuatir tentang itu. Bandingkanlah dengan 20:113-114 yang 
berbunyi: �Dan demikianlah Kami menerangkan Qur’an berbahasa Arab, dan di da-
lamnya Kami terangkan dengan jelas ancaman-ancaman agar mereka menjaga diri 
dari kejahatan, atau agar itu menjadi peringatan bagi manusia .... Dan janganlah 
tergesa-gesa (membaca) Qur’an sebelum Wahyunya disempurnakan (pembacaan-
nya) kepada engkau. Dan berkatalah: Tuhanku, berilah aku tambahan ilmu”.

2615 Tak ada bukti yang lebih terang lagi daripada ayat ini yang menerang-
kan bah�a pengumpulan ayat-ayat menjadi Surat, dan pengumpulan Surat menjadi 
Kitab lengkap, itu diakui oleh Qur’an sebagai perkara yang tak ubahnya seperti �a-
hyu itu, dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci di ba�ah petunjuk Ilahi. Jadi, sejak dari 
permulaan, Kitab Suci Al-Qur’an sudah diniati untuk disusun dan dihimpun menja-
di satu Kitab lengkap. Sungguh mengagumkan sekali bah�a Rod�ell, yang kurang 
menaruh penghargaan kepada betulnya dan teraturnya susunan Qur’an, terpaksa 
memberi tafsiran kepada ayat ini: �Bagaimanapun juga, kami dapat menarik kesim-
pulan bah�a sejak dari permulaan, Muhammad telah membuat rancangan tentang 

14.

15.

16.

17.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1633Surat  �5

Maka jika Kami membacakan itu, 
ikutilah bacaannya.

Lalu menjadi tanggungan Kami  
(pula) menjelaskan itu.

Tidak, tetapi kamu menyukai kehi-
dupan sekarang.

Dan mengabaikan (kehidupan) 
Akhirat.

Pada hari itu �ajah-�ajah akan 
berseri-seri.

Memandang kepada Tuhannya.2616

Dan pada hari itu �ajah-�ajah 
(yang lain) akan menjadi suram.

Karena tahu bah�a bencana besar 
akan ditimpakan kepadanya.261�

diundangkannya suatu Kitab yang tertulis”. Tetapi kata-kata ayat itu menunjukkan 
seterang-terangnya yang lebih luas lagi�� pengumpulan Qur’an itu terlaksana dengan 
sempurna di ba�ah petunjuk Ilahi�� pengumpulan Qur’an mencakup pula penyusun-
an bagian-bagiannya. Sebenarnya, tak mungkin disebut Kitab, kecuali jika berbagai 
penggalan disusun menjadi satu. Sebaliknya, jika bagian-bagian Qur’an harus di-
susun menurut urutan turunnya Wahyu, maka pengumpulan tak akan disebutkan 
tersendiri, dibedakan dari turunnya Wahyu yang tercakup dengan kata pembacaan 
yang disebutkan dalam ayat ini.

2616 Kata �ada hari itu menggambarkan hari hidupnya kehidupan rohani 
di dunia, atau hari Kiamat. Kalimat m�mandang k��ada Tuhannya juga mempu-
nyai dua macam arti�� dalam hal di dunia, berarti memandang kepada Tuhan untuk 
mohon ganjaran, dan dalam hal di Akhirat, berarti kenikmatan yang paling besar, 
yaitu melihat Tuhan di Surga. Hendaklah diingat bah�a melihat Tuhan bukanlah 
berarti bah�a Tuhan mempunyai tubuh, Tuhan bukanlah dilihat dengan mata jas-
mani, melainkan dengan mata rohani, yang tiap-tiap orang tulus akan mempunyai 
mata itu pada hari Kiamat.

261� Hendaklah diingat bah�a malapetaka besar akan menimpa mereka di 
dunia ini pula, yang dengan demikian membuktikan benarnya Akhirat.
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1634 Juz    XIXAl-Qiyamah

Tidak, tatkala itu sudah sampai di 
tenggorokan.

Dan dikatakan: Siapakah yang naik 
(dengan itu)?2618

Dan ia yakin bah�a ia adalah (sa-
at) perpisahan.

Dan malapetaka digabungkan de-
ngan malapetaka.2619

Pada hari itu kepada Tuhan dikau-
lah perjalanan itu.

Ruku’ 2  
Yang mati dihidupkan

Maka ia tak mau menerima Kebe-
naran dan tak mau pula bershalat.2620

Tetapi hanya mendustakan dan 
berpaling. 

Lalu ia pergi kepada keluarganya 
dengan sombong.

Bertambah dekatlah kepada eng-
kau dan bertambah dekat,

Lagi, bertambah dekatlah kepada 
engkau dan bertambah dekat (bencana 

2618 Kata man râqin artinya siapakah yang akan naik dengan itu? Apakah 
Malaikat pemberi rahmat yang akan naik dengan itu ataukah Malaikat pemberi sik-
saan? (T, R). Tetapi kata râqin berarti pula juru t�nung dan pula dukun (IJ)�� jadi ka-
limat itu berarti manakah juru t�nung atau dukun yang da�at m�nolak siksaan?.

2619 Adapun kata sâq yang berarti malapetaka, lihatlah tafsir nomor 1855.
2620 Uraian ini diterapkan terhadap tiap-tiap musuh
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1635Surat  �5 �ang mati dihidupkan

itu),2621

Apakah manusia mengira bah�a ia 
akan dibiarkan tanpa tujuan?2622

Bukankah ia dahulu benih hidup 
yang kecil yang dipancarkan dari air 
mani?

Lalu ia menjadi segumpal darah�� 
maka Ia menciptakan (dia) dan me-
nyempurnakan (dia).

Lalu daripadanya Ia jadikan dua 
jenis, pria dan �anita.

Bukankah Dia berkuasa memberi 
hidup kepada orang yang mati?2623

2621 Musuh yang sombong diperingatkan bah�a bencana itu sudah dekat. 
Atau ayat ini berarti, c�laka bagi �ngkau!. Diulangnya ayat ini menunjukkan bah�a 
musuh diancam dengan siksaan ganda, yakni siksaan di dunia dan Akhirat (Rz). 
Sebenarnya, siksaan ganda itu diterangkan di seluruh Surat.

2622 Ayat ini menaruh perhatian betapa seriusnya hidup itu, dan manusia 
bertanggungja�ab atas segala perbuatannya�� satu doktrin yang pada de�asa ini di-
ingkari oleh kebanyakan orang, sebagaimana itu ditolak oleh Bangsa Arab dahulu.

2623  Memberi �Hidup kepada orang mati” bukan saja berarti kebangkitan 
sesudah mati, melainkan berarti pula menghidupkan orang yang mati rohaninya []
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SURAT 76 
AL-INSÂN (AD-DAHR) : MANUSIA 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 31 ayat)

Surat sebelumnya menerangkan kebenaran hari Kebangkitan�� Surat ini mem-
bahas tercapainya hidup yang sempurna, yang ini adalah tujuan hidup manusia 
yang sebenamya�� oleh karena itu Surat ini dinamakan Al-Insân atau manusia, yang 
kata ini tercantum dalam ayat permulaan Surat ini. Ruku’ pertama menerangkan 
bagaimana terciptanya manusia dari keadaan �tidak ada” lalu bagaimana manusia 
ditunjukkan jalan yang benar. Lalu diterangkan bah�a dalam mencapai kesem-
purnaan adalah dua tingkatan. Tingkatan pertama ialah membasmi habis-habisan 
segala keinginan jahat, atau apa yang disebut tingkatan mencapai kesucian dari 
dosa�� tetapi ini bukan tujuan terakhir�� tujuan terakhir masih nun jauh di sana. Ini 
hanyalah jalan mendaki, sebagaimana diuraikan di tempat lain, dan diisyaratkan 
dengan singkat di sini. Orang yang mengadakan perjalanan rohani harus bersiap-
siap untuk menyelesaikan pekerjaan yang paling sukar, dan melaksanakan pengor-
banan yang luar biasa di jalan Allah. Ruku’ kedua menerangkan, jika orang-orangAllah. Ruku’ kedua menerangkan, jika orang-orang. Ruku’ kedua menerangkan, jika orang-orang 
yang diberi nasihat oleh Nabi Suci tak mau menerima Risalah beliau, Allah akanAllah akan akan 
menggantikan mereka dengan umat lain, karena, Qur’an sebagai Wahyu yang 
sempurna dari Tuhan �ang Maha-kuasa, harus dapat menyelesaikan tujuan yang 
ditugaskan kepadanya, dan tujuan itu tiada lain ialah membuat manusia mampu 
mencapai kesempurnaan.

Adapun Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah per-
mulaan.[]
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163�Surat  �6 Mencapai Kesempurnaan

Ruku’ 1  
Mencapai Kesempurnaan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sesungguhnya telah datang kepa-
da manusia suatu �aktu tatkala dia 
bukanlah sesuatu yang dapat disebut-
kan.

Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia dari sperma bercampur (de-
ngan telur dalam rahim �anita), untuk 
mengujinya, maka Kami membuat dia 
mendengar, melihat.

Sesungguhnya Kami telah me-
nunjukkan jalan kepadanya�� ia boleh 
berterima kasih atau tidak berterima 
kasih.2624

Sesungguhnya telah Kami siapkan 
bagi kaum kafir, rantai, belenggu, dan 
Api yang menghanguskan.2625

Sesungguhnya orang-orang tulus 
akan minum dari gelas yang dicampur 
dengan kapur barus.2626

2624 Jalan yang benar telah ditunjukkan seterang-terangnya, kini bergan-
tung kepada manusia sendiri apakah akan berjalan di jalan itu, dengan demikian 
ia berterima kasih�� atau tak mau berjalan di jalan itu�� dengan demikian, ia tak ber-
terima kasih. Atau dapat pula ayat ini diartikan, ia bol�h m�n�rima atau m�nolak 
jalan itu.

2625 Lihatlah tafsir nomor 2559.
2626 Kata kafûr makna aslinya ka�ur barus, berasal dari kata kafr, artinya 

m�nutu�i atau m�mbasmi. Menurut ilmu kedokteran, kapur barus baunya harum, 
dingin dan menyegarkan, tetapi kata kafûr yang digunakan di sini ditujukan kepada 
makna aslinya (yaitu m�mbasmi). Gelas yang diminum oleh orang tulus ialah kecin-
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1638 Juz    XIXAl-Insan

Sumber, yang dari (sumber) itu, 
hamba Allah minum,Allah minum, minum,2626a mereka 
mengalirkan itu dengan melimpahru-
ah.

Mereka memenuhi nazar (mereka), 
dan mereka takut kepada hari, yang 
keburukannya meluas ke mana-mana.

Dan mereka memberi makan, kare-
na cintanya kepada-Nya, kepada orang 
miskin, anak yatim, dan ta�anan.

Kami memberi makan kepada ka-
mu, hanya karena mencari perkenan 
Allah, kami tak menginginkan pemba-, kami tak menginginkan pemba-
lasan dari kamu, dan tak pula terima 
kasih.2626b

taan kepada Allah, dan campuranAllah, dan campuran, dan campuran kafûr berarti bah�a dengan minuman-minum-
an ini, terbasmilah semua keinginan rendah dan nafsu birahi yang menyebabkan 
manusia menyimpang dari jalan yang benar, sebagaimana racun-racun itu dibasmi 
oleh kapur barus. Manusia memerlukan sesuatu yang memabukkan, dan untuk ini 
biasanya manusia menggunakan minuman keras, yang akibatnya mendatangkan 
keburukan dan menjadi budaknya nafsu birahi. Sebaliknya, Nabi Suci membuat 
pengikutnya mabuk cinta kepada Allah, dan akibatnya, semua ha�a nafsu dibasmiAllah, dan akibatnya, semua ha�a nafsu dibasmi, dan akibatnya, semua ha�a nafsu dibasmi 
sama sekali. Ayat � dan 8 menerangkan seterang-terangnya bah�a yang dibicarakan 
oleh Qur’an dalam ayat ini ialah perubahan yang terlaksana di dunia ini. Dalam 
perkembangan rohani manusia, perubahan ini adalah tingkatan yang pertama, ka-
rena hanya setelah keinginan jahat manusia dibasmi seluruhnya, barulah manusia 
mampu meningkat ke tingkatan kesempurnaan rohani yang lebih tinggi lagi.

2626a Sumber, yang dari (sumber) itu hamba Allah minum, ialah sumberAllah minum, ialah sumber minum, ialah sumber 
kecintaan kepada Allah yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Itu bukanlah mi-Allah yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Itu bukanlah mi- yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Itu bukanlah mi-
numan satu gelas yang mungkin habis dalam sekali teguk, melainkan suatu sumber 
yang tak ada habis-habisnya. Di sini kaum mukmin disebut hamba Allah (‘ibâd Al-Allah (‘ibâd Al- (‘ibâd Al-
lâh) karena seorang ‘abd (hamba) ialah orang yang benar-benar tenggelam dalam 
kecintaan kepada Allah. Selanjutnya di sini kita diberitahu bah�a mereka bukan ha-Allah. Selanjutnya di sini kita diberitahu bah�a mereka bukan ha-. Selanjutnya di sini kita diberitahu bah�a mereka bukan ha-
nya memuaskan diri sendiri dengan minuman itu, melainkan mereka mengalirkan 
itu dengan melimpah ruah, sehingga orang-orang lain juga menikmati minuman 
itu.

2626b Lih halaman berikutnya
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1639Surat  �6 Mencapai Kesempurnaan

Sesungguhnya kami takut kepada 
hari yang keras dan mencemaskan, 
dari Tuhan kami.

Maka Allah akan mengelakkanAllah akan mengelakkan akan mengelakkan 
mereka dari buruknya hari itu, dan 
menyebabkan mereka menemukan 
kemuliaan dan kebahagiaan.

Dan mengganjar mereka, karena 
kesabaran mereka, dengan Taman dan 
dengan sutera.

Di sana mereka bersandar di atas 
sofa�� di sana mereka tak melihat (te-
riknya) matahari, dan tak pula udara 
yang kele�at dingin.

Dan bayang-bayangnya menutupi 
mereka, dan buah-buahannya didekat-
kan (kepada mereka), mudah diraih.

Dan kepada mereka diedarkan be-
jana dari perak dan piala dari gelas.

�ang bening seperti kristal, dibuat 
dari perak�� mereka mengukur itu se-
mua menurut ukuran.262�

2626b M�m�nuhi nazar yang disebutkan dalam ayat � itu bertalian dengan 
pengabdian kepada Allah, atau melakukan perubahan yang dapat membuatnyaAllah, atau melakukan perubahan yang dapat membuatnya, atau melakukan perubahan yang dapat membuatnya 
semakin dekat, dan semakin dekat pada Allah, sedangkanAllah, sedangkan, sedangkan m�mb�ri makan k��ada 
orang miskin yang disebutkan di sini, bertalian dengan melayani sesama manusia. 
Jadi mereka sekaligus berbakti kepada Allah dan melayani sesama manusia. Kali-Allah dan melayani sesama manusia. Kali- dan melayani sesama manusia. Kali-
mat liwajhillâh (mencari perkenan Allah), menunjukkan seterang-terangnya bah�aAllah), menunjukkan seterang-terangnya bah�a), menunjukkan seterang-terangnya bah�a 
ayat-ayat ini sedang membicarakan kecintaan kepada Allah. Manusia mengabdi ke-Allah. Manusia mengabdi ke-. Manusia mengabdi ke-
pada Allah demi cintanya kepada Allah, tetapi Qur’an mengharuskan pula melayaniAllah demi cintanya kepada Allah, tetapi Qur’an mengharuskan pula melayani demi cintanya kepada Allah, tetapi Qur’an mengharuskan pula melayaniAllah, tetapi Qur’an mengharuskan pula melayani, tetapi Qur’an mengharuskan pula melayani 
sesama manusia demi cintanya kepada Allah.Allah..

262� Artinya, tiap-tiap orang akan menerima sesuatu sebanding dengan 
perbuatan yang ia lakukan.
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1640 Juz    XIXAl-Insan

Dan di sana mereka diberi minum 
dalam gelas yang dicampur dengan 
jahe.2628

 (Dari sebuah) sumber di sana, 
yang dinamakan Salsabil.2628a

Dan berputar mengelilingi mereka 
anak-anak yang tak berubah umurnya�� 
jika engkau melihat mereka, engkau 
mengira seakan-akan mereka itu mu-
tiara yang berserakan.2629

Dan jika engkau melihat ke sana, 
engkau melihat kenikmatan dan kera-
jaan yang besar.2630

2628 Jahe, bahasa Arabnya zanjabîl. Menurut kata orang, zanjabîl m�m�u-
nyai khasiat m�nghangatkan atau m�manaskan, m�nguatkan k�mam�uan b�r-
s�tubuh, m�mb�rsihkan l�ndir, m�nc�rdaskan otak, dan m�riangkan (LL). Gelas 
pertama yang berisi minuman kecintaan kepada Allah yang disebutkan dalam ayatAllah yang disebutkan dalam ayat yang disebutkan dalam ayat 
5, dikatakan sebagai minuman yang dicampur dengan kapur barus, dan menyebab-
kan terbasminya keburukan, kini gelas minuman kedua dikatakan sebagai minum-
an yang menguatkan dan meringankan, artinya menyebabkan manusia mampu me-
laksanakan perbuatan besar dan mulia. Jadi kecintaan kepada Allah bukan hanyaAllah bukan hanya bukan hanya 
membasmi keinginan jahat, melainkan pula menyebabkan manusia mampu men-
capai tingkatan perkembangan rohani yang tinggi, dengan memberikan kepadanya 
kekuatan untuk melaksanakan pengorbanan yang mengagumkan.

2628a Salsabîl artinya mudah, manis, k�ras m�ngalir (R). Menurut sebagi-
an mufassir, kata salsabîl adalah kata majemuk dari kata sal, artinya tanyakanlah, 
dan kata sabil artinya jalan. Jadi kata salsabîl seakan-akan berarti tanyakanlah 
k��ada Tuhan dikau jalan yang m�nuju k��ada itu. Tetapi pada de�asa ini kata 
salsabîl diterapkan terhadap sumber buatan yang memancarkan air ke atas (LL).

2629 Oleh karena ini kenikmatan Surga, maka ini tak akan mengalami keru-
sakan�� lihatlah tafsir nomor 2430.

2630 Kata tsamma artinya k� sana, ini berlainan dengan kata tsumma�� ka-
ta tsamma digunakan di sini sehubungan dengan Kerajaan Rohani yang diberikan 
kepada kaum mukmin. Mereka diberi kenikmatan dan Kerajaan yang besar di dunia 
ini juga, yang manusia menutup matanya karena kebodohannya. Tetapi hendaklah 
diingat bah�a para pengikut Nabi Suci yang setia, diberi pula kenikmatan jasmani 
dan Kerajaan dunia, suatu Kerajaan yang mereka �arisi dari Nabi Suci, yang hingga 
sekarang masih berdiri, dan kian hari kian bertambah luas.
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1641Surat  �6 Generasi lain dibangkitkan

Mereka memakai kain sutera hijau 
yang halus dan kain brokat yang tebal, 
dan mereka dihiasi dengan gelang 
perak, dan mereka diberi minum oleh 
Tuhan mereka dengan minuman yang 
suci.2631

Sesungguhnya ini adalah ganjaran 
bagi kamu, dan jerih payah kamu dibe-
ri pembalasan.

Ruku’ 2  
Generasi lain dibangkitkan

Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan Qur’an kepada engkau, sepo-
tong-sepotong. 

Maka nantikanlah dengan sabar 
keputusan Tuhan dikau,2632 dan ja-
nganlah taat kepada orang yang ber-
dosa atau tak berterima kasih di antara 
mereka.

Dan muliakanlah nama Tuhan di-
kau pagi dan sore.

Dan pada sebagian malam bersu-bersu-
judlah kepada-Nya, dan mahasuci- kepada-Nya, dan mahasuci-
kanlah Dia di seluruh malam yang 
panjang.

2631 Oleh karena mereka di dunia menjalankan hidup Suci, maka di du-
nia ini pula mereka mendapat minuman yang Suci. Mereka di Akhirat juga akan 
mendapat minuman yang Suci, karena kehidupan di Surga adalah kehidupan yang 
paling Suci yang dapat dibayangkan oleh pikiran manusia.

2632 Ini menunjukkan bah�a kenikmatan yang disebutkan dalam ruku’ 
pertama akan ter�ujud pula di dunia. Hukum Tuhan akan menyebabkan runtuhnya 
suatu golongan dan bangkitnya golongan yang lain.
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1642 Juz    XIXAl-Insan

Sesungguhnya mereka mencintai 
kehidupan yang fana ini dan meng-
abaikan hari yang mengerikan di ke-
mudian hari.

Kami menciptakan mereka dan 
menguatkan kejadian mereka, dan 
jika Kami menghendaki, Kami akan 
sungguh-sungguh mengganti mereka 
dengan (kaum) yang serupa dengan 
mereka.2633

Sesungguhnya ini adalah Peringat-
an�� maka barangsiapa suka, hendaklah 
ia mengambil jalan kepada Tuhannya.

Dan kamu tak akan suka, kecuali 
jika Allah menghendaki.Allah menghendaki. menghendaki.2633a Sesung-
guhnya Allah itu �ang Maha-mengeta-Allah itu �ang Maha-mengeta- itu �ang Maha-mengeta-
hui, �ang Maha-bijaksana.

Ia memasukkan siapa yang Ia 
kehendaki dalam rahmat-Nya�� dan 
orang-orang lalim — Ia siapkan bagi 
mereka siksaan yang pedih.

2633 Hari yang mengerikan yang disebutkan pada ayat sebelumnya, dan 
dinyatakan lagi di sini bah�a umat lain akan mengganti umat ini, terang sekali 
bah�a itu ramalan yang akan terpenuhi di dunia ini. Oleh karena itu, dalam ayat 
berikutnya, ini disebut Peringatan.

2633a Sesuai dengan konteks ayat, terang sekali bah�a yang dibicarakan di 
sini ialah kaum mukmin. Ayat sebelumnya menerangkan bah�a barangsiapa suka, 
hendaklah ia mengambil jalan kepada Tuhannya, sedang ayat berikutnya ditujukan 
kepada kaum mukmin dengan kata-kata: Ia memasukkan siapa yang Ia kehendaki 
dalam rahmat-Nya. Adapun artinya ialah bah�a kaum mukmin sejati yang jujur 
berserah-diri sepenuhnya kepada kehendak Tuhan, dan menyerah sepenuhnya 
sehingga mereka tak mempunyai keinginan pribadi, dan semua keinginan mereka 
selaras dengan kehendak Allah.Allah..
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1643Surat  �6 Generasi lain dibangkitkan

Sekalipun kata-kata ayat ini bersifat pernyataan umum, namun masih terda-
pat keraguan sedikit tentang arti kata-kata itu yang sebenarnya. Surat ini dia�ali 
dengan pernyataan yang terang: S�sungguhnya Kami t�lah m�nunjukkan jalan k�-
�adanya, ia bol�h b�rt�rima kasih atau tidak b�rt�rima kasih�� sehingga manusia 
tidaklah dipaksa oleh Allah untuk mengambil jalan tertentu, baik untuk kebaikanAllah untuk mengambil jalan tertentu, baik untuk kebaikan untuk mengambil jalan tertentu, baik untuk kebaikan 
atau keburukan. Surat ini juga diakhiri dengan pernyataan yang terang: S�sung-
guhnya ini adalah P�ringatan; maka barangsia�a suka, h�ndaklah ia m�ngambil 
jalan k��ada Tuhannya. Oleh karena itu, ayat yang berbunyi: Dan kamu tak suka, 
k�cuali jika Allah m�ngh�ndakiAllah m�ngh�ndaki m�ngh�ndaki, ini berarti bah�a pilihan manusia itu tak ada guna-
nya jika tidak dikehendaki oleh Allah. Dengan mudah kami dapat melihat bah�a adaAllah. Dengan mudah kami dapat melihat bah�a ada. Dengan mudah kami dapat melihat bah�a ada 
dua hal yang diperlukan sekali untuk memberi petunjuk kepada manusia, pertama, 
Peringatan yang di�ahyukan oleh Allah itu, dan kedua, diterimanya Peringatan ituAllah itu, dan kedua, diterimanya Peringatan itu itu, dan kedua, diterimanya Peringatan itu 
oleh manusia. Jika Allah tak berkenan menurunkan Peringatan, niscaya manusiaAllah tak berkenan menurunkan Peringatan, niscaya manusia tak berkenan menurunkan Peringatan, niscaya manusia 
tak mempunyai pilihan apa-apa.[]
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SURAT 77  
AL-MURSALÂT : MEREKA YANG DIUTUS 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 50 ayat)

Surat ini boleh dikatakan sebagai pelengkap bagi Surat sebelumnya, karena 
dalam Surat sebelumnya diterangkan bagaimana orang-orang tulus mencapai ke-
sempurnaan — yaitu karena mereka mau menerima Risalah — sedangkan Surat ini 
menerangkan bagaimana nasib yang dialami oleh orang-orang yang menolak Risa-
lah itu. Al-Mursalât atau Mereka yang diutus ialah para Utusan, yang jika Risalah 
mereka ditolak, akan memba�a akibat buruk. Kata Al-Mursalât yang tercantum 
dalam ayat pertama, dijadikan nama Surat ini.

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini lebih kurang empat tahun sesudah 
Nabi Suci ditetapkan sebagai Rasul.[]
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1645Surat  �� Akibat penolakan

Ruku’ 1  
Akibat penolakan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi mereka yang diutus supaya 
menyiarkan kebaikan!

Lalu mereka yang melempar se-
kam!

Dan mereka yang menyebarkan (ke-
baikan) seluas-luasnya.

Lalu mereka yang membuat Pemi-
sahan!

Lalu mereka yang menyampaikan 
Peringatan,

Untuk menerangkan atau memper-
ingatkan! 

Sesungguhnya apa yang kamu di-
janjikan pasti akan terjadi.2634

2634 Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 2099, apa yang disebut 
sumpah ialah, menaruh perhatian pada suatu kenyataan yang tak dapat disangkal 
lagi, yang menjurus kepada suatu kesimpulan. Di sini, kesimpulan itu ialah bah�a 
para musuh dijatuhi hukuman (ayat 12). Adapun ciri-ciri yang diuraikan dalam 
enam ayat pertama itu tepat sekali ditetapkan terhadap para Nabi yang umatnya 
dibinasakan. Hal ini dijelaskan oleh ayat 11 yang menyebutkan bah�a para Utusan 
ditentukan �aktunya, yang tak sangsi lagi bah�a artinya ialah ketentuan �aktu ten-
tang hancurnya para musuh Kebenaran. Mereka disuruh supaya memperhatikan 
bagaimana Kebenaran disiarkan oleh para Nabi yang dulu-dulu. Dalam ayat perta-
ma para Utusan dikatakan sebagai orang yang diutus dengan mengemban ‘urf atau 
ma’ruf artinya k�baikan�� dalam ayat kedua, sebagai orang yang m�l�m�ar s�kam 
kepalsuan yang ada di mukanya�� dalam ayat ketiga, sebagai orang yang menyebar-
kan benih kebaikan seluas-luasnya, atau memberi hidup kepada bumi yang mati�� 
dalam ayat keempat, sebagai orang yang akhirnya dapat melaksanakan Pemisahan 
(farq atau furqân) antara kebenaran dan kepalsuan, dan mereka memberi Peringat-
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1646 Juz    XIXAl-Mursalat

Maka tatkala bintang-bintang dile-
nyapkan, 

Dan tatkala langit terbelah,

Dan tatkala gunung-gunung ber-
terbangan bagaikan debu.2635

Dan tatkala para Utusan mencapai 
batas �aktu yang ditentukan.

Pada hari apakah hukuman dite-
tapkan? 

Pada hari Keputusan.

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah hari Keputusan itu?

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Bukankah Kami telah membina-
sakan generasi zaman dahulu?

Lalu Kami susulkan kepada mere-
ka generasi zaman akhir.

an agar suatu golongan dapat disucikan, dan golongan yang lain diperingatkan. Si-
kap terhadap para Nabi terdahulu hendaknya menjadi pelajaran bagi para musuh 
bah�a undang-undang serupa itu berlaku pula dalam perkara Nabi Suci, dan bah�a 
hukuman mereka pasti akan terjadi.

2635 Lenyapnya bintang-bintang (ayat 8) itu bagi Bangsa Arab menjadi 
pertanda terjadinya bencana (tafsir nomor 23�1)�� langit terbelah (ayat 9) menun-
jukkan pula terjadinya bencana, karena langit itu dianggap sebagai pelindung. Ban-
dingkanlah dengan 21:31, �Dan Kami membuat langit sebagai atap yang terjaga”�� 
lihatlah tafsir nomor 2593. Gunung-gunung berterbangan berarti lenyapnya orang-
orang besar di antara mereka, yang pada �aktu kemalangan, perlindungannya amat 
diperlukan. Semuanya itu akan terjadi jika �aktu yang ditentukan bagi para Utusan 
telah tiba, yaitu �aktu dihancurkannya para musuh mereka, sebagaimana diterang-
kan dalam ayat berikutnya.
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164�Surat  �� Akibat penolakan

Demikianlah Kami memperlaku-
kan orang-orang yang berdosa.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.2636

Bukankah Kami menciptakan ka-
mu dari air yang hina?

Lalu Kami menempatkan itu di 
tempat peristirahatan yang aman,

Sampai batas �aktu tertentu,

Maka Kami tentukan (bentuknya), 
maka alangkah baiknya Kami dalam 
menentukan. 

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Bukankah Kami menjadikan bumi 
mempunyai daya tarik?

�ang hidup dan yang mati,263�

Dan Kami membuat di sana gu-
nung-gunung yang tinggi, dan Kami 

2636 Hendaklah diingat betapa terang kata-kata ayat ini dan ayat sebelum-
nya. Generasi yang dulu-dulu dibinasakan karena kejahatan mereka, dan diganti de-
ngan generasi lain�� demikianlah nasib yang selalu dialami oleh orang-orang berdosa 
— hari jatuhnya hukuman mereka ialah Hari Keputusan. Tetapi pengeja�antahan 
yang sempurna tentang hari itu, ditangguhkan sampai Hari Kiamat.

263� Kata kifât yang kami terjemahkan m�m�unyai daya tarik, ini meng-
isyaratkan hukum gravitasi. Selanjutnya, kata itu menunjukkan bah�a semua 
manusia, baik yang hidup maupun yang mati, tetap ada di bumi�� jadi kepercayaan 
bah�a Nabi ‘Isa ada di langit keempat adalah keliru. Tetapi kata kifât berarti pula 
��rgi t�rburu- buru dan b�rlari c��at atau m�nd�sak atau m�nggiring dan m�n-
dorong d�ngan kuat (LL)�� dan ini mengisyaratkan bergeraknya bumi dalam ruang 
angkasa.
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1648 Juz    XIXAl-Mursalat

memberi minum kamu dengan air 
ta�ar.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Pergilah kepada apa yang kamu 
dustakan.

Pergilah kepada bayang-bayang 
yang mempunyai tiga cabang.2638

Tidak dingin, dan tak berguna me-
la�an nyala.

 (Nyala) itu melontarkan bunga-
api seperti istana.

Seakan-akan itu unta yang ku-
ning2638a

2638 Menurut I’Ab, yang dituju di sini ialah kaum Kristen (RM), yang 
percava kepada Trinitas�� dan inilah sebabnya mengapa siksaan mereka disebut dzî 
tsalâtsi syu’ab artinya bayang-bayang yang m�m�unyai tiga cabang. Makna yang 
asli dari kata zhill digunakan di sini ialah tempat teduh atau cahaya matahari yang 
pudar (LL), tetapi kata zhill digunakan secara luas dengan mengandung berbagai 
arti, seperti m�nutu�i, m�lindungi, k�adaan hidu� s�nang dan m�lim�ah-ruah 
(LL). Tiga cabang bayang-bayang itu ialah tiga ciri bayang-bayang yang diuraikan 
dalam ayat berikutnya�� lihatlah tafsir nomor 2638a.

2638a Mereka menolak Kebenaran dan mencari keme�ahan dan kesenang-
an dalam barang-barang dunia�i. Mereka diberi naungan, tetapi tak memenuhi tu-
juan sebagai naungan. Naungan itu kosong dari sejuknya tempat teduh�� mereka tak 
menemukan kesenangan di dalamnya. Dan naungan itu tak berguna bagi mereka 
terhadap nyala, yang di sini berarti kesengsaraan. Selain itu, api yang mereka ang-
gap kesenangan dan keme�ahan adalah sumber kesengsaraan. Dari situ dilontarkan 
bunga api, bukan bunga api kecil-kecilan yang dilontarkan dari api biasa, melainkan 
bunga api yang besar seperti istana. Sebenarnya, yang berubah menjadi bunga api 
ialah istana keme�ahan yang mereka bangun, yang membakar sekelilingnya. Bo-
leh jadi ayat ini memberi isyarat yang dalam tentang alat-alat perusak pada zaman 
moderen yang mempunyai efek rusak yang besar dan luas. Selanjutnya, bunga api 
ini diibaratkan unta yang kuning, yang ini besar, karena bukan saja bunga api itu 
ber�arna kuning, melainkan pula karena bunga api yang besar itu silih berganti 
seperti unta yang berjalan satu demi satu dalam barisan.
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Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Inilah hari yang mereka tak berbi-
cara.

Dan mereka tak diperbolehkan 
mengemukakan dalih.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Inilah hari Keputusan�� Kami meng-
himpun kamu dan orang-orang zaman 
dahulu.2638b

Maka jika kamu mempunyai ren-
cana, rencanakanlah mela�an Aku.2639

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Ruku’ 2  
Akibat penolakan

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa ada di tempat teduh dan 
pancuran,

Dan buah-buahan apa yang mere-
ka ingini 

Makan dan minumlah sepuas-

2638b Dihimpunnya generasi yang disebutkan dalam ayat ini, terjadi pada 
hari Kebangkitan�� tetapi para musuh Kebenaran, baik zaman dahulu maupun za-
man akhir, akan dihimpun dalam siksaan di dunia ini pula.

2639 Sejak zaman permulaan, para musuh ditantang supaya melaksanakan 
rencana mereka terhadap Nabi Suci.
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puasnya karena apa yang telah kamu 
lakukan.

Demikianlah Kami mengganjar 
orang-orang yang berbuat kebaikan.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Makan dan bersenang-senanglah 
sebentar�� sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang dosa.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Dan jika dikatakan kepada mereka: 
Ber-ruku’-lah, mereka tak ber-ruku’.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

Lalu sesudah itu, cerita yang ma-
nakah yang mereka imani?
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JUZ XXX 

SURAT 78 
AN-NABA’ : PEKABARAN PENTING 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 40 ayat)

Surat ini berjudul An-Naba’ atau Pekabaran Penting. Adapun Pekabaran 
Penting yang diberikan kepada manusia ialah Allah akan memberi hidup kepadaAllah akan memberi hidup kepada akan memberi hidup kepada 
bumi yang mati melalui Nabi Suci. Hari Keputusan disebutkan pula di sini untuk 
menunjukkan bahwa Kebenaran akhimya akan menang, dan perlawanan akan 
menemui siksaan. Surat ini termasuk golongan Surat yang diturunkan pada zaman 
Makkah permulaan.[]
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1652 Juz    XXXAl-Naba'

Ruku’ 1  
Hari Keputusan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tentang apakah mereka saling ber-
tanya? 

Tentang pekabaran penting yang 
agung,2640 

�ang mereka berselisih tentang itu.

Tidak, mereka akan segera menge-
tahui.

Sekali lagi, tidak, mereka akan sege-
ra mengetahui.

Bukankah Kami telah menjadikan 
bumi sebagai hamparan,

2640 Kata naba’ artinya pemberitahuan tentang kegunaan yang besar 
yang menjurus kepada ilmu pengetahuan (R), kabar atau berita (LL). Kata aslinya 
ialah naba’un azhîm artinya pekabaran penting yang agung atau amat besar; ka-
ta-kata ini tercantum pula dalam 38:67. Sebagian mufassir mengambil kata-kata ini 
dalam arti Qur’an Suci, mufassir yang lain mengartikan Kenabian Nabi Muhammad, 
dan mufassir lain lagi mengartikan Hari Kiamat. Sebenarnya, tiga-tiganya sudah 
tercakup dalam naba’un azhîm itu. Hingga sekarang Qur’an adalah satu-satunya Ri-
salah yang paling besar yang diberikan kepada umat manusia, karena Qur’an adalah 
Risalah untuk seluruh umat manusia, sedang Kitab-kitab Suci yang lain hanyalah 
untuk umat ini atau umat itu saja. Selain itu, Qur’an adalah Risalah yang paling 
lengkap. Qur’an membawa berita yang besar bahwa seluruh umat manusia akan 
menerima kehidupan melalui Qur’an, jadi bukan hanya umat ini atau umat itu saja. 
Mereka berselisih tentang itu bukan saja karena mereka menolak itu, melainkan 
pula karena mereka mempunyai bermacam-macam pendapat; sebagian berkata 
bahwa Nabi Muhammad orang gila, sebagian lagi berkata bahwa beliau orang yang 
mimpi, ada lagi yang berkata bahwa beliau penyair atau orang yang mengada-ada, 
dan sebagainya.
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1653Surat  78 Hari Keputusan

Dan gunung-gunung sebagai pa-
sak?2641

Dan Kami menciptakan kamu ber-
pasang-pasang.

Dan Kami membuat tidur kamu un-
tuk istirahat.

Dan Kami membuat malam seba-
gai penutup.

Dan Kami membuat siang untuk 
mencari mata-penghidupan.

Dan Kami membuat tujuh (benda) 
yang kuat di atas kamu.

Dan Kami membuat lampu yang 
bersinar,2642

Dan Kami menurunkan dari awan 
air yang turun dengan lebat.

Agar dengan itu Kami menumbuh-
kan biji-bijian dan rumput-rumputan.

Dan taman-taman yang rimbun.

Sesungguhnya Hari Keputusan 

2641 Bumi disebut hamparan atau tempat yang rata untuk diinjak (R). 
Kata-kata ini sama seperti yang dikatakan dalam 2:22, di sana bumi dikatakan seba-
gai firasy artinya hamparan. Gunung-gunung diibaratkan pasak di muka bumi.

2642 Terang sekali bahwa tujuh benda yang kuat yang disebutkan dalam 
ayat sebelumnya, adalah tujuh planet utama dari tata-surya kita; kata di atas ka-
mu menunjukkan seterang-terangnya bahwa bumi itu sendiri termasuk golongan 
planet; sedangkan matahari pusat dari tata surya, dikatakan sebagai lampu yang 
bersinar.
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telah ditentukan.2643

Pada hari tatkala terompet ditiup, 
maka datanglah kamu berbondong-
bondong.

Dan langit dibuka, maka jadilah 
itu seperti pintu.

Dan gunung-gunung digerakkan, 
maka jadilah itu fatamorgana.2644

Sesungguhnya Neraka siap me-
nanti.

Suatu tempat peristirahatan bagi 
orang-orang durhaka.

Bertinggal di sana bertahun-tahun 
lamanya.2645

Di sana mereka tak akan mera-

2643 Bahwa di dunia ini juga ada Hari Kebangkitan, yang ini sinonim de-
ngan kemenangan akhir bagi Kebenaran dan kehancuran bagi musuh, adalah ba-
nyak terdapat dalam Surat-surat yang diturunkan pada zaman permulaan.

2644 Uraian yang termuat dalam ayat 18-20 adalah bersifat ramalan ten-
tang kemenangan akhir bagi Kebenaran. Orang-orang akan datang berduyun-du-
yun (afwâjan) untuk menerima Kebenaran; lihatlah Surat 110 yang berbunyi: “Tat-
kala datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau melihat orang-orangAllah dan kemenangan, dan engkau melihat orang-orang dan kemenangan, dan engkau melihat orang-orang 
masuk dalam agama dengan berduyun-duyun (afwâjan)”. Langit dibuka dan bumi 
yang mati menerima kehidupan (ayat 19); gunung-gunung — yaitu pasukan musuh 
yang besar — lenyap, dan semua perlawanan yang masih ada hanyalah fatamorgana 
belaka.

2645 Kata ahqâb adalah jamaknya kata huqub yang artinya delapan puluh 
tahun, atau tujuh puluh tahun atau bertahun-tahun atau waktu yang lama (lihatlah 
11, yang mengutip berbagai dalil untuk masing-masing arti tersebut). Maka apa pun 
yang diambil dari perkataan itu, namun tak ragu lagi bahwa siksaan Neraka tidak-
lah kekal. Digunakannya kata ahqâb yang mengandung arti jangka waktu terbatas 
dalam hal siksaan Neraka, sedangkan kata ahqâb tak pernah digunakan dalam hal 
kenikmatan Surga, ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa kenikmatan Surga 
tak ada habis-habisnya, sedangkan siksaan Neraka ada habisnya: lihatlah tafsir 
nomor 1201.
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sakan kesejukan dan tak (merasakan 
pula) minuman.

Kecuali air mendidih dan air yang 
kelewat dingin.

Suatu pembalasan yang setim-
pal.2646

Sesungguhnya mereka dahulu tak 
takut akan perhitungan.

Dan mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan pendustaan.

Dan segala sesuatu Kami tuliskan 
dalam buku.

Maka rasakanlah, karena Kami tak 
menambahkan apa pun kepada kamu 
selain siksaan.2647

Ruku’ 2  
Hari Keputusan

Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa akan memperoleh keberha-
silan.2648

2646 Di sini siksaan Neraka digambarkan sebagai pembalasan yang setim-
pal dengan dosanya. Di muka telah kami terangkan bahwa ada bermacam-macam 
nama yang diberikan sebagai nama Neraka, dan ada bermacam-macam pula siksaan 
yang telah kami terangkan. Jadi tiap-tiap orang yang berdosa mendapat Nerakanya 
sendiri, sepadan dengan dosanya.

2647 Oleh karena dalam pendurhakaan mereka selalu menambah keburuk-
an, mereka akan mendapat pula siksaan yang sepadan, yang ditambahkan kepada 
siksaan mereka. Bertambahnya siksaan hanya akan berakhir setelah seluruh perbu-
atan jahatnya diberi pembalasan. Lihatlah tafsir nomor 1201, di sana diterangkan 
bahwa Neraka itu tak kekal.

2648 Hendaklah diingat bahwa ganjaran perbuatan baik ialah keberhasilan, 
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Taman-taman dan kebun anggur,

Dan (teman) yang muda-muda 
yang sebaya umurnya,2649

Dan gelas minuman yang suci.

Di sana mereka tak akan mende-
ngar cakap-kosong, dan tak pula ca-
kap-dusta,

Ganjaran dari Tuhan dikau, suatu 
pemberian yang cukup.

Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya; Tuhan �ang 
Maha-pemurah; mereka tak mampu 
berbicara dengan Dia.

Pada hari tatkala Roh dan Malaikat 
berdiri bersaf-saf;2651 mereka tak ber-

yaitu berhasil dalam mencapai tujuan semasa ia masih hidup, demikian pula tujuan 
besar di kehidupan yang akan datang. Keberhasilan inilah yang sebetulnya menjadi 
Taman.

2649 Kata kawâ’ib adalah jamaknya kata ka’ib yang jika diterapkan terha-
dap anak perempuan, ini berarti remaja atau anak perempuan yang mendekati 
usia dewasa (LL). Tetapi hendaklah diingat bahwa baik kata kawâ’ib maupun kata 
atrab tidaklah didahului atau diikuti oieh suatu kata sifat; oleh karena itu kata ka-
wâ’ib hanyalah berarti kesegaran seorang remaja; lihatlah tafsir nomor 2356.

2651 Roh (Ar-Rûh) dan Malaikat disebutkan bersama di tiga tempat dalam 
Qur’an. (1) Dalam 70:4, pada waktu naik kepada Allah, untuk ini lihatlah tafsirAllah, untuk ini lihatlah tafsir, untuk ini lihatlah tafsir 
nomor 2566. (2) Dalam 97:4, pada waktu turunnya ke bumi pada malam Lailatul-
Qadr, untuk ini lihatlah tafsir nomor 2779. (3) Di sini, pada waktu berdiri bersaf-
saf pada Hari Pembalasan. Dalam 16:2 disebutkan bahwa Malaikat turun dengan 
mengemban Ar-Rûh; jelas bahwa ini adalah Wahyu Ilahi. �ang dimaksud Ar-Rûh 
di sini ialah Malaikat Jibril, atau golongan Malaikat yang tinggi derajatnya di atas 
Malaikat biasa; atau berarti pula roh manusia pada waktu terlepas dari badan 
wadag (RM). Jika arti tersebut belakangan yang dimaksud, maka kata Ar-Rûh di 
sini hanya dapat diterapkan terhadap kaum mukmin saja, yaitu orang yang Roh 
Ilahi dapat menggerakkan jiwanya. Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 
633 dan 2181. Kata Ar-Rûh itu sebenarnya berarti ilham atau Wahyu Ilahi, dan 
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cakap-cakap kecuali orang yang diberi 
izin oleh Tuhan �ang Maha-pemurah, 
dan ia berkata benar.

Itulah Hari yang Benar; maka 
barangsiapa menghendaki, ia boleh 
mengambil perlindungan kepada Tu-
hannya.

Sesungguhnya Kami memper-
ingatkan kamu tentang siksaan yang 
sudah dekat2652 pada hari tatkala orang 
melihat apa yang telah ia lakukan oleh 
tangannya dahulu; dan orang kafir 
akan berkata: Aduh, sekiranya aku 
dahulu debu!

Malaikat Jibril disebut Ar-Rûh karena ia mengemban Wahyu Ilahi kepada Nabi 
Suci. Sebenarnya roh manusia disebut Ar-Rûh, hanya apabila itu mendapat cahaya 
melalui Wahyu Ilahi. Jadi arti ayat ini ialah bahwa pada Hari Kiamat kaum mukmin 
dan malaikat berdiri bersaf-saf di hadapan Allah.Allah..

2652 Siksaan yang diperingatkan kepada kaum kafir di seluruh Surat ini 
ialah siksaan yang sudah dekat; sama halnya seperti siksaan yang dekat tersebut 
dalam 32:21; kalimat itu menunjukkan bahwa siksaan itu terjadi dalam hidup se-
karang ini.[]
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SURAT 79  
AN-NÂZI’ÂT : ORANG YANG MERINDUKAN 

 (Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 46 ayat)

Surat ini berjudul An-Nâzi’ât, yang kata ini dicantumkan dalam ayat pertama; 
Surat ini melukiskan sekelompok atau segolongan kaum mukmin yang ditentukan 
untuk melaksanakan pembaharuan di dunia. Adapun ciri khas mereka disebutkan 
dalam empat ayat pertama Surat ini (1) orang yang menyala-nyala rindunya kepada 
Allah; (2) orang yang pergi dengan gembira menghadapi segala perlawanan; (3); (2) orang yang pergi dengan gembira menghadapi segala perlawanan; (3) 
orang yang berlari dengan cepat dalam membela Kebenaran; (4) orang yang menda-
hului semua umat yang dahulu mempunyai kerinduan yang sama kepada Allah, danAllah, dan, dan 
mereka adalah orang yang mengatur perkara. Ayat-ayat ini segera diikuti oleh ayat 
yang meramalkan revolusi besar yang akan terlaksana dengan perjuangan. Surat ini 
adalah Surat Makkiyah zaman permulaan.[]
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1659Surat  79 Getaran besar

Ruku’ 1  
Getaran besar

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi orang yang merindukan de-
ngan sangat!

Dan orang yang pergi dengan gem-
bira! 

Dan orang yang berlari dengan ce-
pat!

Dan orang yang mendahului paling 
depan! 

Dan orang yang mengatur perka-
ra!2653

2653 Kata nâzi’ât, jamaknya kata nâzi’ berasal dari naza’a, artinya ia mer-
indukan atau mendambakan sesuatu; kalimat naza’a fil-qausi artinya ia menarik 
busur (LL). Kata gharq makna aslinya tenggelam, tetapi kadang-kadang kata gharq 
digunakan dalam arti ighraq, sebagaimana yang digunakan di sini; jika kata ighraq 
dihubungkan dengan busur, maka artinya ia menarik busur sekeras-kerasnya 
(LL). Kata nasyatha artinya ia segar, giat, senang, bahagia atau riang (LL). Pada 
umumnya para mufassir mengira bahwa yang dibicarakan di sini ialah berbagai jenis 
Malaikat, tetapi lihatlah tafsir 2099, yang menerangkan bahwa ini adalah gambaran 
kaum mukmin. Ayat-ayat permulaan Surat-surat Makkiyah zaman permulaan acap-
kali mengisyaratkan dalam bentuk ramalan, peristiwa-peristiwa yang akan terjadi 
kemudian di Madinah, yang dicantumkannya kata-kata itu dimaksud sebagai bukti 
tentang benarnya perkara yang diuraikan. Walaupun kata-katanya dapat pula dite-
rapkan terhadap peperangan yang akan terjadi di belakang hari, namun kami me-
milih yang menggambarkan ciri-ciri rohani kaum mukmin. Tak sangsi lagi bahwa 
dalam hati kaum mukmin rindunya sangat meluap-luap kepada Khalik (ayat 1), dan 
hasrat yang menyala-nyala itulah yang membuat mereka pergi di jalan Allah denganAllah dengan dengan 
gembira sekalipun menghadapi perlawanan hebat (ayat 2); mereka lari dengan ce-
pat (ayat 3), sehingga mereka dapat menjelajahi Negeri Timur dan Negeri Barat da-
lam jangka waktu yang amat pendek, dengan demikian, mereka mendahului semua 
orang yang pernah menyampaikan Risalah Kebenaran kepada masing-masing umat 
(ayat 4); dan akibatnya, mereka mengatur perkara tentang penyiaran Kebenaran di 
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Pada hari tatkala yang menggetar-
kan bergetar,2654

Suatu akibat akan mengikutinya.2655 

Pada hari itu hati berdebar-debar. 

Penglihatannya menunduk.

Mereka berkata: Apakah kami 
sungguh-sungguh dikembalikan kepa-
da keadaan (kami) yang pertama?2656

Apakah setelah kami menjadi tu-
lang yang rapuh?

Mereka berkata: Jika demikian, 

dunia (ayat 5), sehingga daerah Timur Jauh (Negeri Cina) dan daerah Barat Jauh 
(Maroko sampai Spanyol), hanya dalam jangka waktu seratus tahun, telah disinari 
oleh Sinar Islam. Bandingkanlah dengan 32:5, yang di sana juga diterangkan hal 
mengatur Perkara; lihatlah tafsir nomor 1959. Ayat-ayat ini dapat kita tafsirkan 
juga dalam arti berbagai tingkatan yang dengan melalui tingkatan itu, perkara akan 
mencapai sukses. Tingkatan pertama ialah hasrat yang menyala-nyala atau rindu 
terhadap sesuatu; tingkatan kedua ialah pergi dengan gembira untuk mencapai itu; 
tingkatan ketiga ialah berlari dengan cepat untuk mencapai itu, atau mengambil 
jalan yang paling kecil rintangannya; tingkatan keempat ialah mendahului orang 
lain; tingkatan kelima ialah mengatur itu dengan cara yang sebaik-baiknya.

2654 Kata rajafa artinya bergetar, bergerak atau berguncang (LL). Ungka-
pan bumi bergetar, acapkali mengandung arti revolusi besar. Jika kata rajafa dihu-
bungkan dengan kaum — rajafal-qaum — ini berarti orang-orang yang bersiap-siap 
untuk perang. Oleh karena itu, yang dimaksud oleh ayat ini ialah bahwa usaha kaum 
mukmin yang diuraikan dalam lima ayat pertama Surat ini, akan menyebabkan ge-
taran besar, atau revolusi besar, berupa revolusi besar di muka bumi yang dilaksa-
nakan oleh kaum mukmin.

2655 ri kata radifa artinya ia mengikuti atau ia datang sesudahnya (LL). 
Jadi arti râdifah itu sebenarnya akibat suatu perkara; arti ini oleh para ahli kamus 
diberikan di bawah kata ridf (LL). Akibat dari getaran besar ialah kemenangan akhir 
bagi Kebenaran. Tetapi menangnya Kebenaran juga berarti hancurnya para musuh 
Kebenaran; oleh karena itu dalam dua ayat berikutnya disebutkan hati berdebar 
dan penglihatan menunduk.

2656 Kalimat mereka berkata ditujukan kepada musuh.
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itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.

Itu hanyalah satu teriakan.

Tatkala tiba-tiba, mereka ba-
ngun2656a

Apakah tak datang kepada engkau 
riwayat Musa?

Tatkala Tuhannya menyeru kepa-
danya di lembah suci, Tuwa?

Pergilah kepada Fir’aun, sesung-
guhnya ia mendurhaka.

Dan katakan: Maukah engkau me-
nyucikan dirimu?

Dan engkau aku tunjukkan kepada 
Tuhan dikau sehingga engkau takut 
(kepada-Nya). 

Maka ia perlihatkan kepadanya 
tanda bukti yang besar.

Tetapi ia mendustakan dan men-
durhaka. 

Lalu ia kembali dengan tergesa-ge-
sa.

Lalu ia mengumpulkan dan me-
nyeru.

2656a Di sini dengan kata-kata yang terang diuraikan tentang kebangkitan 
rohani — perubahan besar yang dilaksanakan oleh Nabi Suci. Mula-mula kebangkit-
an ini terjadi di Tanah Arab, lalu di seluruh dunia.
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1662 Juz    XXXAl-Nazi'at

Lalu ia berkata: Aku adalah tuhan 
kamu yang maha-luhur.

Maka Allah menghukum dia de-Allah menghukum dia de- menghukum dia de-
ngan siksaan di Akhirat dan siksaan di 
dunia.2657

Sesungguhnya dalam ini adalah 
pelajaran bagi orang yang takut.

Ruku’ 2  
Bencana besar

Kamukah yang lebih kuat dalam 
ciptaan ataukah langit? Ia memba-
ngunnya.

Ia meningkatkan tingginya,2658 dan 
menyempurnakannya.

Ia membuat gelap malamnya, dan 
Ia mengeluarkan sinar terangnya.

Dan bumi, Ia melontarkan itu se-
sudahnya.2659

Dari sana Ia mengeluarkan airnya 
dan padang rumputnya.

2657 Sifat siksaan yang disediakan bagi para musuh, ini dijelaskan dengan 
mengambil contoh Raja Fir’aun, yang siksaannya berupa siksaan di Akhirat dan sik-
saan di dunia. Demikian pula siksaan bagi para musuh Nabi Suci, berupa kehinaan 
di dunia dan siksaan di hari kemudian.

2658 Menurut Rz, ditingkatkannya ketinggian, mengibaratkan ketinggian 
yang luar biasa. Ini mengisyaratkan jarak benda-benda langit yang begitu besar dan 
begitu jauh, hingga mencengangkan angan-angan manusia.

2659 Biasanya kata dahâ diterjemahkan membentang atau melebar: tetapi 
kata dahâ berarti pula melontar, melempar, mendorong atau memindahkan batu 
dengan tangannya (T, LL). Dalam uraian yang singkat ini diterangkan dua kali: 
(1) Bumi itu dijadikan sesudah langit, atau bintang-bintang di langit; (2) bumi itu 
dilontarkan dari benda langit yang lebih besar, seperti ditontarkannya batu.
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1663Surat  79 Bencana besar

Dan gunung-gunung, Ia meneguh-
kanya. 

Persediaan makanan bagi kamu 
dan bagi ternak kamu,2659a

Maka apabila bencana besar2660 
telah tiba,

Pada hari tatkala manusia ingat 
akan apa yang telah ia usahakan,

Dan Neraka ditampakkan kepada 
orang yang melihat,

Adapun orang yang mendurhaka, 

Dan memilih kehidupan dunia,

Maka sesungguhnya Neraka itulah 
tempat tinggalnya.

Adapun orang yang takut di ha-
dapan Tuhannya, dan menahan diri 
dari keinginan rendah,2661

2659a Berikut ini diterangkan bagaimana bumi diciptakan cocok bagi segala 
sesuatu yang hidup. Pertama, air, yang ini adalah sumber dari segala kehidupan, 
dikeluarkan dari bumi, dan air inilah yang memungkinkan tumbuhnya segala tum-
buh-tumbuhan. Selanjutnya kita diberitahu, bahwa gunung-gunung timbul begitu 
rupa hingga dapat memenuhi sebagai persediaan makanan bagi kamu dan bagi ter-
nak kamu. Gunung adalah sumbernya sungai, yang melalui sungai ini segala macam 
kehidupan di bumi memperoleh rezeki.

2660 Thâmmah artinya bencana yang menguasai, barang yang besar, 
atau yang luar biasa (LL). Biasanya thâmmah itu hanya diartikan hari Kebangkitan 
nanti, tetapi ayat 25 menjelaskan bahwa yang dituju ialah bencana di dunia dan 
bencana pada Hari Kiamat. Neraka ditampakkan kepada orang yang melihatnya 
(ayat 36) terangnya hal yang sama; adapun Neraka di Akhirat ini diuraikan dalam 
ayat 39.

2661 Menahan diri dari keinginan rendah adalah sumber utama, yang dapat 
menumbuhkan Surga. Ini menunjukkan lagi bahwa uraian yang tertera dalam lima 
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1664 Juz    XXXAl-Nazi'at

Maka sesungguhnya Surga itulah 
tempat tinggalnya.

Mereka bertanya kepada engkau 
tentang Sa’ah, kapankah itu akan ter-
jadi?

Tentang apakah engkau meng-
ingatkan?

Kepada Tuhan dikaulah tujuan 
terakhir itu.2661a 

Engkau hanyalah seorang Juru 
ingat bagi orang yang takut kepada-
Nya.

Pada hari tatkala mereka melihat 
(Sa’ah) itu, seakan-akan mereka tiada 
menanti kecuali satu sore atau satu 
pagi.

ayat pertama Surat ini adalah benar-benar gambaran tentang kemajuan rohani ka-
um mukmin.

2661a Tentang “Sa’ah” (ayat 42), dengan sendirinya adalah pengejawan-
tahan dari tujuan Ilahi. Pembinasaan dan penyiksaan kaum kafir bukanlah tujuan. 
Adapun tujuan utama dari penyiksaan itu ialah mendekat kepada Tuhan (Rabb) 
�ang membawa segala sesuatu menuju kepada kesempurnaan, jadi tujuan hidup 
manusia yang sebenar-benarnya ialah Tuhan atau pertemuan dengan Tuhan.[]
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SURAT 80 
 ‘ABÂSA : IA BERMUKA MASAM 

 (Diturunkan di Makkah, 42 ayat)

Surat ini diawali dengan peristiwa yang menyentuh hati, yaitu tentang seorang 
buta yang mengganggu percakapan Nabi Suci dengan beberapa pemimpin Quraisy, 
yang menyebabkan Nabi Suci bermuka masam atas gangguan itu. Peristiwa itu lalu 
dijadikan judul Surat ini; sebenarnya Surat ini menerangkan bahwa kaum miskin 
dan kaum rendahan yang mau menerima Kebenaran pasti akan dinaikkan derajat-
nya, oleh karena itu Nabi Suci tak perlu kuatir jika sekiranya orang-orang yang ting-
gi derajatnya tak mau mendengarkan Risalah beliau. Jadi Surat ini membicarakan 
tentang kebesaran, yang Qur’an Suci akan mengangkat para pengikutnya ke tingkat 
kebesaran itu, dan kemenangan-kemenangannya di kemudian hari. Surat ini diakui 
sebagai salah satu yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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1666 Juz    XXX'Abasa

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Ia bermuka masam dan berpaling,

Karena orang buta datang kepada-
nya.2662

2662  Orang buta di sini ialah Ibnu Ummi Maktum (Abdullah bin Syuraih), 
yang menghadap Nabi Suci selagi beliau menjelaskan ajaran Islam dalam suatu 
pertemuan para pemimpin Quraisy; orang buta itu mengganggu pertemuan itu, 
dan mohon kepada Nabi Suci supaya mengajarkan kepadanya apa yang telah di-
wahyukan oleh Allah kepada beliau. Nabi Suci merasa tersinggung atas gangguanAllah kepada beliau. Nabi Suci merasa tersinggung atas gangguan kepada beliau. Nabi Suci merasa tersinggung atas gangguan 
orang buta yang tak pada tempatnya itu, sehingga beliau bermuka masam dan tak 
mau menanggapi pertanyaan orang buta itu; atas kejadian itu, beliau menerima 
Wahyu ini (Tr. 44:80). Peristiwa ini menunjukkan bahwa sumbernya Wahyu bu-
kanlah dari batin Nabi Suci sendiri. Pertama, tak ada perlakuan sewenang-wenang 
yang menyebabkan Nabi Suci merasa menyesal, sebagaimana dikira oleh Rodwell 
bahwa Nabi Suci berlaku sewenang-wenang terhadap orang buta itu. Bahwa Nabi 
Suci tak menaruh perhatian kepada orang yang mengganggu, selagi beliau belum 
selesai dalam pembicaraan, adalah wajar. Lagi pula beliau tak marah kepada orang 
yang mengganggu itu, tetapi hanya menunjukkan sikap tak senang dan tak memberi 
jawaban kepadanya, sebagaimana terang dari ayat di atas. Kedua, sekalipun orang 
menganggap beliau menyesal karena tak memberi jawaban kepada orang buta itu, 
maka cukuplah seandainya beliau memanggil dia dan memperlakukan dia dengan 
lebih ramah. Setidak-tidaknya, jika itu diserahkan kepada pendapat orang-orang, 
maka bukan beliaulah yang terus menerus mencela perbuatan sendiri. Oleh karena 
itu, sumbernya Wahyu yang diterima oleh Nabi Suci adalah di luar batin beliau sen-
diri, atau di luar keinginan beliau.

Hendaklah diingat bahwa perangai utama Nabi Suci ialah perhatian beliau 
yang besar kepada kaum miskin. Banyak sekali peristiwa yang ditulis dalam Ha-
dits, seperti beliau mau bekerja untuk kepentingan wanita yang sudah lanjut usia, 
dan bahkan beliau setelah menjadi Kepala Negara di Madinah, mau membawakan 
barang bawaan orang yang terlalu berat memikul itu. Isteri beliau, Khadijah, me-
lukiskan perangai beliau: “Tak mungkin Allah akan menghinakan engkau, karenaAllah akan menghinakan engkau, karena akan menghinakan engkau, karena 
engkau setia kepada ikatan keluarga, dan menghormat kepada tamu dan mencari 
nafkah untuk kepentingan kaum melarat, dan suka memberi pertolongan kepada 
semua orang yang besar-benar menderita kesusahan” (B. 1:1). Beliau bukan saja 
mencintai kaum miskin sejak beliau kanak-kanak sampai berusia lanjut, dan sejak 
beliau sebagai rakyat biasa sampai beliau menjadi Raja seluruh negeri Arab, mela-
inkan selama hidup beliau, sampai beliau wafat, beliau memilih supaya digolong-
kan sebagai orang miskin. Bahkan pada waktu kekayaan seluruh Tanah Arab ada 
di bawah kaki beliau, dan isteri-isteri beliau menuntut bagian kekayaan itu, beliau 
memperlihatkan kesediaan beliau untuk mengorbankan segala kemewahan, tetapi 
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1667Surat  80 Kaum Mukmin Dinaikkan derajatnya

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, bahwa ia boleh jadi akan menyu-
cikan dirinya?

Atau ia mau ingat, sehingga Per-
ingatan itu berguna bagi dia?

Adapun orang yang menganggap 
dirinya tak memerlukan apa-apa,

Kepadanya engkau menaruh perha-
tian.

Dan tak ada cacat bagi engkau jika 
ia tak mau menyucikan dirinya.2663

Adapun orang yang datang kepada 
engkau dengan usaha keras,

Dan ia takut,

Kepadanya engkau tak menaruh 
perhatian. 

Tidak, sesungguhnya itu adalah 
Peringatan.

Maka barangsiapa suka, hendaklah 
ia memperhatikan itu.

Dalam Kitab yang dimuliakan, 

�ang diluhurkan, yang disucikan,

tak mengorbankan kehormatan beliau sebagai orang miskin.
2663 Jika para pemimpin Quraisy tak mau menyucikan dirinya dari dosa, 

ini bukanlah karena kesalahan Nabi Suci, sehingga demi kepentingan mereka, 
beliau terpaksa mengabaikan orang miskin yang menghadap beliau, yang dengan 
sungguh-sungguh menginginkan supaya dibebaskan dari perbudakan dosa.
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1668 Juz    XXX'Abasa

Di tangan para penulis,

�ang mulia, berbudi baik.2664

Celaka sekali manusia itu! Alang-
kah tak berterima kasihnya dia!

Dari barang apakah Ia mencipta-
kan dia? 

Dari benih manusia yang kecil Ia 
menciptakan dia, lalu Ia menentukan 
ukurannya.2665 

Lalu Ia menjadikan jalan, mudah 
baginya. 

2664 Enam ayat, dari ayat 11 sampai ayat 16 benar-benar memberi hiburan 
kepada Nabi Suci, sehubungan dengan apa yang disinggung-singgung dalam sepuluh 
ayat pertama, yakni oleh karena para pemimpin Quraisy tak mau memperhatikan 
peringatan beliau, dan tak mau menerima Risalah beliau, beliau harus mengalihkan 
perhatiannya kepada kaum miskin, yang akan dinaikkan derajatnya oleh Qur’an. 
Enam ayat ini memberitahukan kepada beliau bahwa Qur’an adalah Tadzkirah 
artinya Peringatan atau Sumber Kemuliaan (tafsir nomor 855). Ayat 15 dan 16 me-
nerangkan seterangterangnya bahwa para penulis Qur’an adalah orang-orang yang 
berbudi baik, yang akan dihormati di dunia. Para penulis itu, seperti Abu Bakar, 
Umar, ‘Utsman dan ‘Ali, bukan saja orang-orang setia yang mereka itu golongan 
penulis Qur’an pertama, melainkan dalam sejarah Islam di belakang hari pun dite-
rangkan, bahwa para Khalifah juga mencari mata-pencahariannya dengan menulis 
beberapa naskah salinan Qur’an. Oleh karena itu ramalan itu diberikan sebagai hi-
buran bagi Nabi Suci, agar beliau jangan merasa susah karena para pemimpin dan 
orang-orang kaya tak mau menerima beliau; karena orang-orang miskin yang mau 
menerima beliau pun akan diangkat derajatnya dengan perantaraan Quran.

2665 Kata qaddara (bentuk infinitifnya, taqdîr) biasanya berarti memberi 
suatu barang menurut ukuran atau membuat keseimbangan suatu barang; ada-
pun artinya ialah bahwa Allah memperuntukkan bagi manusia suatu lingkungan,Allah memperuntukkan bagi manusia suatu lingkungan, memperuntukkan bagi manusia suatu lingkungan, 
yang dalam lingkungan itu manusia dapat membuat kemajuan. Tetapi kata qadda-
ra kadang-kadang mengandung arti aqdara, artinya menguatkan, memungkinkan, 
memberi kemampuan (LL). Dalam hal ini kata qaddara berarti Allah bukan sajaAllah bukan saja bukan saja 
menciptakan manusia; melainkan pula memberikan kekuatan dan kemampuan 
kepadanya, sehingga manusia dapat membuat kemajuan, jika yang bersangkutan 
menghendakinya.
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1669Surat  80 Kaum Mukmin Dinaikkan derajatnya

Lalu Ia mematikan dia, dan me-
nentukan kuburnya.

Lalu, jika Ia menghendaki, Ia 
membangkitkan dia.

Tidak, tetapi ia tak menjalankan 
apa yang Ia perintahkan kepadanya.

Maka hendaklah manusia melihat 
kepada makanannya.

Bagaimana Kami tuangkan air 
yang melimpah-limpah.

Lalu Kami membelah bumi, terbe-
lah.

Lalu Kami tumbuhkan di sana biji-
bijian. 

Dan pohon anggur dan sayur-ma-
yur.

Dan pohon zaitun dan pohon kur-
ma. 

Dan taman-taman yang rimbun.

Dan buah-buahan dan rumput-
rumputan. 

Persediaan makanan bagi kamu 
dan bagi ternak kamu.

Tetapi tatkala datang teriakan yang 
memekakkan telinga,2666

2666 Shâkhkhah makna aslinya teriakan yang memekakkan telinga ka-
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1670 Juz    XXX'Abasa

Pada hari tatkala orang lari dari 
saudaranya,

Dan ibunya dan ayahnya, 

Dan isterinya dan putra-putranya. 

Pada hari itu tiap-tiap orang di 
antara mereka mempunyai kesibukan 
yang membuatnya tak peduli kepada 
orang lain.

Pada hari itu wajah-wajah akan 
bersinar, 

Tertawa, gembira.

Dan pada hari itu wajah-wajah 
akan penuh debu,

Kegelapan menutupi (wajah) 
itu,2667

Mereka adalah orang-orang yang 
kafir, yang jahat.

rena kerasnya (LL). Oleh karena itu kata shâkhkhah diterapkan terhadap Hari 
Kebangkitan; tetapi kata shâkhkhah berarti pula malapetaka, nasib, atau bencana 
besar (LL).

2667 Wajah-wajah bersinar seperti tersebut di sini berarti suka-cita; wajah-
wajah tertutup oleh kegelapan, berarti duka-cita atau kelihatan suram.[]
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SURAT 81  
AT-TAKWÎR : MELIPAT 

 (Diturunkan di Makkah, 29 ayat)

Surat ini berjudul At-Takwîr atau Melipat, berasal dari uraian ayat pertama 
yang menyebutkan matahari dilipat. Matahari dilipat artinya matahari kehilangan 
cahayanya, atau berarti seluruh tata-surya akan dibinasakan. Ini berarti berakhir-
nya segala sesuatu sehubungan dengan kehidupan ini, dengan demikian ini berarti 
datangnya aturan baru yang disebut Hari Kebangkitan. Tetapi dapat pula kalimat 
matahari dilipat itu suatu kalam ibarat, yaitu kesengsaraan dan nasib malang ma-
nusia, seakan-akan matahari kebahagiaan menjadi gelap.

Bahwa Surat ini membicarakan kemenangan akhir bagi Kebenaran, ini dijelas-
kan dalam bagian terakhir Surat ini: “Sesungguhnya itu adalah sabda Utusan yang 
mulia, yang mempunyai kekuatan, yang sentausa di sisi Tuhan �ang mempunyai 
Singgasana, seorang yang harus ditaati” (ayat 20-21); dan lagi: “Dan sesungguhnya 
ia melihat dirinya ada di cakrawala yang terang” (ayat 23). Ayat-ayat permulaan 
Surat ini, mulai dari ayat 3 dan seterusnya, adalah bersifat ramalan yang mene-
rangkan suatu peristiwa yang berhubungan dengan kejadian di kemudian hari, dan 
meramalkan pula sesuatu yang menakjubkan tentang runtuhnya perlawanan dan 
menangnya Kebenaran; dengan demikian, membuat terangnya fakta kemenangan 
akhir bagi Kebenaran, benar-benar merupakan pokok persoalan yang dibicarakan 
dalam Surat ini. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan.[]
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1672 Juz    XXXAl-Takwir

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tatkala matahari dilipat,2668

Dan tatkala bintang-bintang menja-
di gelap,2669

Dan tatkala gunung-gunung dibikin 
musnah,2670

Dan tatkala unta-unta ditinggal-
kan,2671

Dan tatkala binatang-binatang buas 

2668 Apa artinya matahari dilipat, lihatlah kata pengantar Surat ini. Tiga 
belas ayat permulaan Surat ini membicarakan dua belas tanda bukti, yang tak sangsi 
lagi bahwa sebagian tanda bukti itu bertalian dengan kehidupan di dunia; adapun 
selebihnya dapat pula diambil sebagai kalam ibarat yang mengisyaratkan kehidup-
an di dunia ini pula. Sebagaimana berulangkali kami terangkan, Kebangkitan dari 
kematian dalam kehidupan yang lain, acapkali mengandung isyarat yang dalam ten-
tang kebangkitan rohani yang dilaksanakan oleh Nabi Suci di dunia ini; oleh karena 
itu di sini, kenyataan dan kalam ibarat dikombinasikan menjadi satu.

2669 Bintang-bintang menjadi gelap, artinya gelap gulita, karena biasanya 
jika matahari terbenam, cahaya bintanglah yang menolong manusia. Di sini kita 
diberitahu bahwa bukan hanya terangnya siang hari saja yang lenyap, melainkan 
sinar yang sekecil-kecilnya pun, yang biasa digunakan oleh orang yang berpergian 
pada waktu malam, juga lenyap, sehingga keadaan menjadi gelap, demikian pula 
para musuh Kebenaran, juga akan dibiarkan dalam keadaan gelap gulita

2670 Gunung-gunung dibikin musnah artinya, segala rintangan besar yang 
merintangi tersiarnya Kebenaran akan dimusnahkan; lihatlah tafsir nomor 1604.

2671  ‘Isyâr adalah jamaknya kata ‘usyara (berasal dari akar kata ‘asyr 
maknanya sepuluh), artinya unta betina yang telah sepuluh bulan mengandung; 
dan itu disebut ‘usyara sampai unta itu melahirkan (LL). “Farazdaq mengguna-
kan kata ‘usyara untuk menyebut unta yang diperah” (LL). Tak sangsi lagi bahwa 
unta semacam itu adalah yang paling berharga, dengan demikian ditinggalkannya 
unta semacam itu berarti ditinggalkannya unta seumumnya. Ada satu Hadits yang 
menyebabkan pokok persoalan itu: “Unta-unta akan ditinggalkan, sehingga unta-
unta tak digunakan lagi untuk bepergian dengan cepat (dari tempat satu ke tempat 
lainnya)” (Msy. 26:5). Hadits ini mengisyaratkan seterang-terangnya bahwa akan 
tiba saatnya tatkala cara bepergian yang lebih cepat dari tempat satu ke tempat lain 
akan diadakan, sehingga unta-unta tak diperlukan lagi.
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1673Surat  81 Melipat

dikumpulkan,2672

Dan tatkala kota-kota dijadikan 
membengkak,2673

Dan tatkala orang-orang dipersatu-
kan,2674

Dan tatkala anak perempuan yang 
ditanam hidup-hidup ditanya,

Karena dosa apakah ia dibunuh?2675

2672 Rupa-rupanya dikumpulkannya binatang-binatang buas juga merupa-
kan ramalan yang akan terjadi di kemudian hari, yaitu dikumpulkannya binatang-
binatang buas dari segala penjuru dunia di suatu kota besar. Kata wuhûsy adalah 
jamaknya kata wahsy, artinya binatang buas, seperti juga binatang yang tidak jinak 
atau binatang padang pasir (LL), dengan demikian, secara ibarat dapat diterapkan 
terhadap orang-orang yang masih biadab; wanita yang pemalu juga disebut wahsy: 
oleh karena itu, ayat ini dapat pula mengisyaratkan dikumpulkannya orang-orang 
yang masih biadab dalam pusat-pusat peradaban. Hendaklah diingat bahwa kata 
hasyr bukan saja berarti pergi dari tempat satu ke tempat yang lain, melainkan pula 
menyebabkan orang-orang turun ke kota (LL).

2673 Di sini kami menyimpang dari terjemahan biasa. Kata bihâr adalah 
jamaknya kata bahr, artinya laut atau sungai; jika arti ini yang diambil, maka ayat 
ini mengisyaratkan hancurnya para musuh, karena dalam 52:6 disebutkan sete-
rang-terangnya bahwa laut yang pasang itu berarti hancurnya para musuh yang 
hendak memusnahkan Kebenaran. Tetapi kata bihâr adalah jamaknya kata bahrah 
dan pula jamaknya kata bahr (T, LL). Kata bahrah adalah sinonim dengan kata 
baldah, artinya kota, “dan kata jamak bihâr diterapkan terhadap kota atau desa” 
(T, LL). Menurut N, Bangsa Arab menyebut bihâr bagi kota dan desa mereka. Kata 
bahrah (mufradnya kata bihâr) dan kata buhairah (bentuk tasghir atau diminutif 
dari kata bahrah) ini diterapkan terhadap kota Madinah (N). Tak sangsi lagi bahwa 
kota adalah makna asli dari kata bihâr, sebagaimana laut (juga makna asli dari kata 
bihâr). Kota dijadikan membengkak menunjukkan seterang-terangnya bahwa ke-
majuan peradaban manusia akan menyebabkan banyaknya manusia berkumpul di 
kota. Ayat berikutnya memperkuat arti ini, karena ayat itu menerangkan seterang-
terangnya bersatunya manusia.

2674 Persatuan manusia adalah salah satu keberhasilan yang besar di anta-
ra peradaban moderen. Tak lama lagi akan tiba saatnya tatkala seluruh dunia akan 
dipersatukan, dan mungkin akan menjadi satu umat.

2675 �ang dimaksud di sini ialah menanam hidup-hidup anak-anak perem-
puan; suatu kebiasaan yang umum dilakukan oleh Bangsa Arab sebelum Islam, baik 
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1674 Juz    XXXAl-Takwir

Dan tatkala buku-buku disiar-
kan,2676 

Dan tatkala langit dibuka tutup-
nya,2677 

Dan tatkala Neraka dinyalakan,2678 

Dan tatkala Surga didekatkan.2679

karena takut kelaparan ataupun karena malu. Adapun pertanyaan yang disebutkan 
dalam ayat berikutnya mengungkapkan bahwa akan tiba saatnya, tatkala adat-istia-
dat yang biadab itu akan dihilangkan setelah Islam berkuasa di seluruh Tanah Arab. 
Tetapi yang ditanam hidup-hidup dapat berarti pula kaum wanita seumumnya, 
dan dalam hal ini yang dimaksud ialah kesewenang-wenangan kaum pria terhadap 
kaum wanita yang tetap membiarkan anak dalam kebodohan. Lihatlah tafsir nomor 
1425, yang menerangkan bahwa membiarkan anak dalam kebodohan itu sama de-
ngan membunuh anak.

2676 Shuhûf adalah jamaknya kata shâhifah, artinya potongan kertas atau 
kulit yang ditulis. Ayat ini bersifat ramalan tentang kejadian yang akan datang di 
kemudian hari, tatkala buku-buku atau tulisan-tulisan disebarkan seluas-luasnya. 
Pada zaman keemasan, dunia Islam berjasa besar dalam menyebarkan literatur, 
dan semua pihak mengakui bahwa suburnya kembali ilmu pengetahuan di Eropa 
yang menelurkan penyiaran buku-buku dan tulisan-tulisan, itu dahulu adalah 
berkat dorongan Islam yang menyebabkan semangat mereka untuk mempelajari 
tulisan-tulisan.

2677 Dibukanya tutup langit berarti dibukanya rahasia-rahasia langit, ini 
adalah satu keberhasilan yang besar di lapangan ilmu pengetahuan moderen. Ban-
dingkanlah dengan 99:2; di sana diterangkan bahwa bumi mengeluarkan barang-
barang berharga.

2678 Hendaklah diingat bahwa selain Neraka di Akhirat, Qur’an acapkali 
membicarakan Neraka di dunia. Bandingkanlah dengan 79:36, dan lihatlah tafsir 
nomor 2660. Sebagaimana orang yang tulus dijanjikan Surga di dunia ini, orang-
orang jahat diberitahu bahwa di dunia ini pula Neraka dinyalakan untuk mereka, 
sekiranya mereka menggunakan matanya untuk melihat itu. Dan sungguh benar 
bahwa sejak Perang Dunia Kedua, Neraka mengamuk di dunia ini. Kekuatan ma-
terialisme telah menjerumuskan dunia dalam Neraka yang menghanguskan, dan 
Perang Dunia lainnya akan membuat nyala perang itu nampak lebih mengerikan 
lagi.

2679 Ayat-ayat sebelumnya telah memberi gambaran tentang peradaban 
materi; ayat 12 menaruh perhatian akan memuncaknya peradaban tersebut yang 
menyebabkan timbulnya Neraka di dunia karena mengabaikan nilai-nilai rohani; 
ayat ini memberi kabar baik tentang Surga yang didekatkan. Di Akhirat, Surga ada-
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1675Surat  81 Melipat

Tiap-tiap jiwa akan tahu apa yang 
ia siapkan,2680

Tidak, Aku bersumpah demi bin-
tang, 

�ang beredar (dan) terbenam,2681 

Demi malam tatkala pergi,

Dan demi pagi tatkala bersinar,2682 

Sesungguhnya itu sabda Utusan 
yang mulia,

lah kenyataan hakiki, dan orang-orang yang tulus berada di dalamnya, menikmati 
nikmatnya Surga; tetapi di dunia, hanya diterangkan: Surga didekatkan. Adapun 
alasan yang terang ialah bahwa Allah tak menjatuhkan hukuman kepada dunia iniAllah tak menjatuhkan hukuman kepada dunia ini tak menjatuhkan hukuman kepada dunia ini 
sampai hancur sama sekali, sebaliknya, apabila dunia telah merasakan beberapa 
akibat dari perbuatan jahatnya, rahmat Tuhan akan menyelamatkan dunia ini, dan 
mendekatkan nikmat Surga kepadanya, yaitu dengan adanya kebangkitan rohani. 
Jadi ketenteraman batin yang dicapai oleh manusia dengan jalan merealisasikan 
Ketuhanan dalam batinnya itu digambarkan di sini sebagai Surga yang didekatkan.

2680 Manusia akan menyadari bahwa masih ada kehidupan yang lebih 
tinggi lagi, yang itu adalah tujuan hidup yang sebenarnya; dan ia akan tahu apa 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan itu.

2681 Khunnas adalah jamaknya kata khanis (berasal dari kata khanasa 
maknanya kembali), artinya mundur, dan pada umumnya berarti bintang, karena 
bintang itu mengundurkan atau menyembunyikan diri pada waktu terbenam, atau 
karena bintang itu tersembunyi pada waktu siang; atau berarti pula planet (Satur-
nus, Jupiter, Mars, Venus dan Mercury), karena planet-planet itu mundur (LL). 
Adapun kata kunnas adalah jamaknya kata kanis (berasal dari kanasa, maknanya 
seekor kijang masuk dalam kinas, yaitu tempat persembunyian), artinya seekor 
kijang masuk di tempat persembunyiannya; dan berarti pula bintang-bintang yang 
bersembunyi di tempat terbenamnya, atau planet-planet, karena alasan yang sama 
(LL). Bersumpah demi bintang yang beredar dan terbenam, ini menaruh perhatian 
akan bencana besar yang akan menimpa para musuh Kebenaran; lihatlah tafsir 
nomor 2371.

2682 Perginya waktu malam dan terbitnya sinar pagi, menunjukkan sete-
rang-terangnya akan lenyapnya gelap gulita kebodohan, dan diganti dengan gemer-
lapnya cahaya matahari Islam.
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1676 Juz    XXXAl-Takwir

�ang mempunyai kekuatan yang 
senantiasa di sisi Tuhan mempunyai 
singgasana.

Seorang (yang harus) ditaati dan 
dipercaya.2683

Dan kawan kamu tidaklah gila.

Dan sesungguhnya ia melihat diri-
nya ada di cakrawala yang terang.2684

Dan ia tidaklah kikir terhadap ba-
rang gaib.2685

Dan itu bukanlah ucapan setan 

2683  Pada umumnya para mufassir mengira bahwa yang dituju oleh ayat 
19-21 adalah Malaikat Jibril; tetapi yang sebenarnya dituju oleh ayat itu ialah Nabi 
Suci sendiri, yang tak sangsi lagi bahwa beliau adalah Rasûl Karîm, Utusan yang 
Mulia, yang pada umumnya nama itu sudah terkenal di seluruh dunia Islam. Lagi 
pula dalam ayat 22, beliau disebut kawan kamu, sedangkan Malaikat Jibril tak da-
pat disebut kawan kamu. Kata sangkalan bahwa beliau tidak gila yang disebutkan 
dalam ayat itu, dan berulang-ulang disebutkan pula dalam Surat-surat ini, menun-
jukkan seterang-terangnya bahwa yang dituju ialah Nabi Suci. Selain itu, ayat 21 
menyebut beliau sebagai orang yang dapat dipercaya; ini menunjukkan seterang-
terangnya akan nama baik beliau di seluruh Tanah Arab yang menyebut beliau se-
bagai Al-Amîn atau orang yang dapat dipercaya. Beliau juga disebut Mutha’ atau 
Orang yang harus ditaati; hal ini disebutkan pula di tempat lain dalam Qur’an: 
“Dan tiada Kami mengutus seorang Utusan melainkan agar ia ditaati dengan izin 
Allah” (4:64); Beliau juga disebut” (4:64); Beliau juga disebut yang mempunyai kekuatan; ini bersifat ramalan 
yang meramalkan jalan hidup beliau di kemudian hari, dan meramalkan kemenang-
an beliau mengalahkan para musuh.

2684 Ufuq artinya cakrawala (horizon), atau tepi yang jauh, Nabi Suci me-
lihat sinarnya ada di ufuq, artinya cahaya beliau akan memancar di segala penjuru 
dunia yang amat jauh. Lihatlah 53:7 dan tafsir nomor 2376.

2685 Di sini Nabi Suci (bukan Malaikat Jibril) dikatakan tak kikir terhadap 
barang gaib, ini menunjukkan bahwa apa yang telah terjadi sebelumnya, itu meng-
andung ramalan besar tentang apa yang akan terjadi di kemudian hari. Sebenar-
nya, sebagaimana telah kami terangkan Surat ini diawali dengan ramalan tentang 
kemenangan Islam, dan tentang keajaiban yang berhubungan dengan kejadian di 
kemudian hari, sedang bagian terakhir Surat ini menerangkan seterang-terangnya 
tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran.
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1677Surat  81 Melipat

yang terkutuk.2686

Lalu ke manakah kamu akan per-
gi?2687

Itu tiada lain hanyalah Peringatan 
bagi sekalian bangsa.2687a

Bagi siapa di antara kamu yang 
hendak berjalan di jalan yang be-
nar.2688

Dan kamu tidaklah menghendaki, 
terkecuali jika dikehendaki oleh Allah,Allah,, 
Tuhan sarwa sekalian alam.

2686 Itu bukan ucapan setan artinya itu bukan dugaan ahli nujum; ra-
malan-ramalan Qur’an pasti akan terpenuhi. Keterangan Sale berikut ini pantas 
diingat: “Ayat ini menjawab serangan kaum kafir yang mengatakan bahwa Qur’an 
hanyalah sebangsa ilmu nujum atau ilmu sihir, karena Bangsa Arab mengira bahwa 
ahli nujum atau tukang sihir mendapat pengetahuan dari roh jahat atau setan, yang 
selalu berusaha sekuat-kuatnya untuk mendengarkan sesuatu dari mereka yang 
menghuni langit”. Hendaklah diingat bahwa setiap kali Qur’an berbicara tentang 
setan yang dengan diam-diam mendengar-dengarkan, ini yang dituju ialah keper-
cayaan kuno Bangsa Arab. Sebaliknya, banyak tanda bukti bahwa Qur’an menolak 
kepercayaan itu.

2687 Ini adalah pernyataan heran, bahwa sekalipun tanda bukti Kebenaran 
itu amat terang, namun umat manusia menerima itu dengan pelan-pelan. Mereka 
diajak menuju kepada Kebenaran yang memberi kedamaian kepada mereka, tetapi 
mereka tak mau datang kepada Kebenaran itu. Bahkan pada dewasa ini pun sama 
halnya.

2687a Dalam kalimat suatu Peringatan bagi sekalian bangsa, ditunjukkan 
seterang-terangnya bahwa Peringatan itu bukanlah dimaksud untuk Bangsa Arab 
saja, melainkan untuk sekalian bangsa. Ini adalah salah satu Wahyu yang paling 
permulaan, yang menerangkan bahwa sejak hari permulaan, sudah diletakkan lan-
dasan tentang keuniversalan Risalah Islam.

2688  Alangkah indahnya dan alangkah terangnya kata-kata Qur’an ini! 
Qur’an adalah sumber kemuliaan bagi semua bangsa di dunia, sekiranya bangsa 
itu mau mengikuti petunjuknya; itulah sebabnya maka ditambahkan kalimat bagi 
siapa di antara kamu yang hendak berjalan di jalan yang benar. Lihatlah tafsir 
nomor 2633a yang menguraikan apa yang dikatakan dalam ayat berikut ini: “Dan 
kamu tidaklah menghendaki, terkecuali jika dikehendaki oleh Allah”.[]Allah”.[]”.[]
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SURAT 82  
AL-INFITHAR : TERBELAH 
(Diturunkan di Makkah, 19 ayat)

Surat ini yang judulnya diperoleh dari uraian yang disebutkan dalam ayat per-
tama yang berbunyi langit terbelah, boleh dikatakan pasangan dari Surat sebelum-
nya, setelah menyebutkan beberapa tanda bukti, lalu mengambil kesimpulan berupa 
kemenangan akhir bagi Islam, sedangkan Surat ini menyebutkan kemenangan Is-
lam dalam ayat-ayat permulaan, dan menerangkan pula kelumpuhan-kelumpuhan 
yang diderita oleh para musuh sebagai akibat dari kemenangan Islam itu. Tanggal 
diturunkannya Surat ini adalah sama dengan Surat sebelumnya.[]
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1679Surat  82 Terbelah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tatkala langit terbelah.

Dan tatkala bintang-bintang berse-
rakan.

Dan tatkala sungai-sungai dialirkan 
dengan deras.

Dan tatkala kuburan-kuburan dibu-
ka lebar,2689

Tiap-tiap jiwa akan tahu apa yang 
dahulu ia lakukan dan apa yang ia la-
laikan,2690

2689  Secara ibarat, empat ayat pertama memberitahukan kepada kita ba-
gaimana kebangkitan rohani dilaksanakan. Langit terbelah artinya pintu-pintu la-
ngit terbuka dan pertolongan Tuhan diberikan kepada Nabi Suci. Bintang-bintang 
berserakan artinya tersebarnya para pengemban risalah Kebenaran di mana-mana; 
mereka bagaikan bintang, sebagaimana sabda Nabi Suci: “Para sahabatku adalah 
bagaikan bintang” (Msy. 27:13). Ini menunjukkan bahwa akan tiba saatnya tatkala 
guru-guru yang mengajar Kebenaran akan tersebar di seluruh Tanah Arab, lalu 
menyebar ke seluruh dunia. Sungai-sungai mengalir dengan deras adalah sesuai 
dengan apa yang diterangkan di tempat lain dalam Qur’an dalam bentuk tamsil: “Ia 
menurunkan air dari awan, lalu mengalirkan anak sungai menurut ukurannya .... 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan” (13:17). Sungai ilmu Ilahi mengalir keAllah membuat perumpamaan” (13:17). Sungai ilmu Ilahi mengalir ke membuat perumpamaan” (13:17). Sungai ilmu Ilahi mengalir ke 
tanah-tanah yang kering, baik di dalam maupun di luar Tanah Arab. Kuburan-ku-
buran dibuka lebar artinya kebangkitan rohani dilaksanakan oleh Nabi Suci; karena 
Qur’an menerangkan dengan jelas bahwa orang-orang yang rusak moralnya adalah 
seperti orang mati dalam kuburan (35:22). Jadi, empat ayat tersebut menerangkan 
perubahan yang dilaksanakan oleh ajaran Nabi Suci. Menurut Farra’, kuburan-ku-
buran dibuka lebar artinya dikeluarkannya emas dan perak (kekayaan tambang) 
yang terpendam di bumi; adapun dikeluarkannya orang yang sudah mati akan ter-
jadi sesudah itu, dan salah satu pertanda datangnya Sa’ah ialah bahwa bumi akan 
mengeluarkan kekayaan tambangnya (LA). Atau, yang dimaksud kuburan dibuka 
lebar ialah rahasia yang tak nampak oleh mata manusia akan ditampakkan (R). Jika 
kalimat itu diartikan secara harfiah maka yang dimaksud ialah hari Kebangkitan.

2690 Ayat ini menguatkan apa yang telah diterangkan dalam tafsir sebe-
lumnya. Qaffal berpendapat bahwa pengetahuan jiwa yang dibicarakan di sini akan 

1.

2.

3.

4.

5.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1680 Juz    XXXAl-Infithar

Wahai manusia, apakah yang mem-
perdaya engkau tentang Tuhan dikau, 
�ang Maha-mulia?

�ang menciptakan engkau, lalu me-
nyempurnakan engkau, lalu membuat 
engkau dalam keadaan seimbang.

Dalam bentuk apa gerangan Ia ke-
hendaki membentuk engkau.

Tidak, tetapi engkau malah men-
dustakan Keputusan (Tuhan).

Dan sesungguhnya bagi kamu ada-
lah para Penjaga. 

Juru tulis yang mulia,

Mereka mengetahui apa yang ka-
mu lakukan.2691

Sesungguhnya orang-orang yang 
tulus ada dalam kenikmatan,

Dan sesungguhnya orang-orang 
yang jahat ada dalam Api yang meng-
hanguskan.

semakin bertambah, sebelum datangnya hari Kebangkitan (Rz). Tetapi perwujudan 
yang sempurna tentang pengetahuan jiwa itu, akan terjadi dalam kehidupan sesu-
dah mati.

2691 Tiap-tiap perbuatan manusia itu ditulis dan menghasilkan buah, 
ini adalah salah satu pokok ajaran Islam. Sudah tentu, ini tidaklah berarti bahwa 
Malaikat duduk dengan pena di tangan dan tinta di meja, seperti juru tulis, dan 
mencatat jam sekian jam sekian, si fulan menjalankan perbuatan baik demikian dan 
perbuatan buruk demikian. Itu akan berarti menyerongkan ajaran Qur’an. Apakah 
arti catatan perbuatan, lihatlah Surat berikutnya yang menerangkan catatan perbu-
atan orang tulus dan catatan orang jahat. Lihat pula 17:13-14.
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1681Surat  82 Terbelah

Mereka akan masuk ke sana pada 
Hari Keputusan.

Dan mereka tak akan lolos dari itu 
(Neraka).

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah Hari Keputusan itu?

Lagi, apakah yang membuat eng-
kau tahu apakah Hari Keputusan itu?

�aitu hari tatkala tiada jiwa me-
nguasai sesuatu untuk kepentingan 
jiwa yang lain. Dan pada hari itu ko-
mando (perintah) adalah kepunyaan 
Allah..
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SURAT 83  
AT-TATHFÎF : MELALAIKAN KEWAJIBAN 

 (Diturunkan di Makkah, 36 ayat)

Surat ini mengutuk orang-orang yang mengurangi takaran dan mengurangi 
timbangan, yang dengan demikian mereka menipu orang lain, atau berbuat curang 
dalam salah satu kewajiban mereka; oleh sebab itu Surat ini dinamakan At-Thathfîf 
atau Melalaikan Kewajiban. Di samping itu kita diberitahu bahwa orang-orang 
yang memenuhi kewajiban akan dinaikkan derajatnya. Surat ini melanjutkan pokok 
persoalan yang dibicarakan dalam Surat sebelumnya, dan menjelaskan dua sifat ca-
tatan, catatan perbuatan orang jahat dan catatan perbuatan orang tulus. Mengapa 
orang-orang tulus sejahtera? Karena mereka memenuhi kewajiban dan setia kepada 
tanggung jawab. Mengapa orang-orang berdosa menderita dan binasa? Karena me-
reka menipu dan merampas hak orang lain, dan tak setia kepada tanggung jawab. 
Surat ini mengajarkan kejujuran dalam urusan perniagaan dan pergaulan. Surat ini 
tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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1683Surat  83 Melalaikan kewajiban

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Celaka sekali bagi orang yang cu-
rang,2692

�ang jika mereka menakar (untuk 
dirinya) dari orang lain, mereka mena-
kar dengan penuh,

Dan jika mereka menakar untuk 
orang lain atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi (takar-
an atau timbangan).

Tidakkah mereka mengira bahwa 
mereka akan dibangkitkan?

Pada hari yang besar,

Pada hari tatkala manusia berdiri di 
hadapan Tuhan sarwa sekalian alam.

Tidak, sesungguhnya buku (catat-
an) orang-orang jahat itu dalam pen-

2692 Muthaffif artinya orang yang mengurangi takaran dan mengurangi 
timbangan, dengan demikian, ia menipu kawannya (LL). Kata kerja thaffafa (ben-
tuk infinitifnya ialah thathfif, yang ini dijadikan judul Surat ini), artinya ia curang 
atau mengurangi dalam arti umum; dan ungkapan thaffafal-mikyal atau thaffafal-
mîzan artinya ia mengurangi takaran atau mengurangi timbangan (LL). Tetapi 
kata thaffafa juga digunakan dalam arti luas. Seseorang tidak mendatangi shalat 
tepat pada waktunya; dan pada waktu ia ditanya oleh Sayyidina ‘Umar, ia menge-
mukakan beberapa alasan, yang ini dijawab oleh Sayyidina ‘Umar: thaffafa; kata 
ini dijelaskan dalam arti naqasta, artinya engkau tak memenuhi (melalaikan) ke-
wajiban (N). Oleh karena itu, muthaffifîn tidak hanya berarti orang yang menipu 
orang lain dengan mengurangi takaran yang semestinya, melainkan berarti pula 
orang yang tak memenuhi (melalaikan) salah satu kewajiban mereka. Menakar 
untuk diri sendiri dan menakar untuk orang lain, tersebut dalam dua ayat berikut-
nya, harus diartikan pula secara umum.
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jara.2693

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah penjara itu?

�aitu Kitab yang ditulis.

Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan.

�ang mendustakan Hari Keputus-
an.

Dan tiada yang mendustakan itu 
kecuali setiap orang yang melampaui 
batas, yang berdosa.

Tatkala ayat-ayat Kami dibacakan 
kepadanya, ia berkata: Dongengan 
orang-orang kuno.

Tidak, malahan apa yang mereka 
usahakan menjadi karat pada hati me-
reka.

Tidak, sesungguhnya pada hari 
itu mereka tertutup dari Tuhan mere-

2693 Oleh sebagian mufassir, sijjîn dikiranya nama tempat yang amat ren-
dah derajatnya, tetapi menurut LA, sijjîn adalah sama dengan sijn artinya penjara. 
Inilah keterangan yang dipilih oleh Zj, A’Ub dan Mubarrad (Rz). Tetapi janganlah 
penjara ini diartikan penjara biasa, karena dalam ayat berikutnya, Qur’an sendiri 
menjelaskan apakah penjara itu. Dalam ayat 9, penjara dikatakan sebagai Kitab 
yang ditulis. Kitab yang ditulis atau buku catatan yang menyimpan catatan per-
buatan orang jahat itulah yang disebut penjara, karena buku catatan itu menutup 
kemampuan orang-orang jahat untuk berbuat baik, seakan-akan kemampuan itu 
dipenjara, dan akibat dari perbuatan jahat mereka, menghalang-halangi kemajuan 
mereka. Lihatlah ayat 14 dan 15, yang menerangkan bahwa perbuatan orang-orang 
jahat dikatakan sebagai karat pada hati mereka; dan selanjutnya dikatakan bahwa 
mereka tertutup dari Tuhan mereka.
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ka.2694

Lalu sesungguhnya mereka akan 
masuk ke Neraka yang menghangus-
kan.

dikatakan: Inilah yang dahulu ka-
mu dustakan.

Tidak, sesungguhnya buku (catat-
an) orang-orang yang tulus adalah di 
tempat yang tinggi.2695

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah tempat yang tinggi itu?

�aitu Kitab yang ditulis.

Orang-orang yang terdekat (pada 
Allah) menyaksikan itu.) menyaksikan itu.

Sesungguhnya orang-orang yang 
tulus ada dalam kenikmatan.

2694 Di sini diuraikan bahwa hukuman orang-orang jahat adalah tertutup 
dari Tuhan mereka. Mereka tak mempunyai kesadaran tentang Kehadiran Tuhan, 
dengan demikian, mereka tertutup dari Tuhan mereka di dunia ini, dan mereka 
akan masuk Neraka di Akhirat, sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya.

2695 Menurut sebagian mufassir, ‘illiyyun adalah jamaknya kata ‘illi, dan 
menurut mufassir lain, jamaknya kata illiyyah, bahkan menurut mufassir yang lain 
lagi, kata ‘illiyyun tak mempunyai bentuk mufrad (LL). Sebagian mufassir meng-
anggap ‘illiyyun sebagai nama benda seperti kata sijjîn, tetapi mufassir yang lain 
berpendapat bahwa kata ‘illiyyun berarti tempat yang paling tinggi (berasal dari 
kata ‘ala maknanya tinggi), tempat yang paling luhur derajatnya, dan berarti pula 
orang yang (membawa orang lain) dekat kepada Allah di hari kemudian (N). TetapiAllah di hari kemudian (N). Tetapi di hari kemudian (N). Tetapi 
hendaklah diingat bahwa seperti halnya sijjîn, kata ‘illiyyun bukanlah nama tempat, 
melainkan nama buku catatan (ayat 20), Q dan Az juga memberi penjelasan seperti 
itu. Jadi ‘illiyyun adalah buku catatan perbuatan-perbuatan baik, yang memungkin-
kan seseorang dapat naik ke atas, dan memotong rantai yang mengikat dia dengan 
keinginan yang rendah.
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Di atas sofa yang empuk, mereka 
memandang.

Engkau mengenal dalam wajah 
mereka ada sinar kenikmatan.

Mereka diberi minuman yang jer-
nih, yang disegel.

Segelnya adalah (dengan) kasturi. 
Dan dalam hal itu, hendaklah orang-
orang yang mempunyai cita-cita ber-
cita-cita.

Dan itu dicampur dengan air yang 
turun dari atas.2696

Sebuah sumber yang diminum 
oleh orang-orang yang terdekat (pada 
Allah).).

Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa menertawakan orang-orang 
yang beriman.

jika mereka melalui mereka 
(orang-orang beriman), mereka saling 
mengerlingkan mata. 

Dan jika mereka kembali kepada 
golongan mereka, mereka kembali de-
ngan bersorak-sorai.

2696 Pada umumnya para mufassir menganggap tasnim sebagai nama ben-
da; tetapi mengingat apa yang telah diterangkan mengenai kata sijjîn dan ‘illiyyun, 
maka Zj lebih menyukai keterangan kata tasnim dalam arti air yang datang dari atas 
(LL). Secara rohaniah, air yang datang dari atas berarti ilmunya Allah (Rz), karenaAllah (Rz), karena (Rz), karena 
dari sumber inilah orang-orang yang dekat kepada Allah diberi minum (ayat 28).Allah diberi minum (ayat 28). diberi minum (ayat 28).
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Dan jika mereka melihat mereka 
(orang-orang yang beriman), mereka 
berkata: Sesungguhnya mereka adalah 
orang sesat.

Dan mereka tidak disuruh sebagai 
penjaga atas mereka (orang-orang 
yang beriman).

Maka pada hari ini orang-orang 
yang beriman menertawakan orang-
orang yang kafir.2697

Di atas sofa yang empuk, mereka 
memandang.

Sesungguhnya orang-orang kafir 
akan diberi pembalasan mengenai apa 
yang mereka lakukan.

2697 Kaum mukmin menertawakan kaum kafir, janganlah ini diartikan se-
cara harfiah. Kata dlahika yang makna aslinya tertawa, ini tercantum di tempat lain 
dalam Qur’an sehubungan dengan wajah kaum mukmin (80:39), dalam arti berseri-
serinya harapan dalam wajah mereka. Dalam hal ini, tertawa hanya menyatakan 
keadaan gembira yang membuat orang tertawa. Apa yang dimaksud di sini hanyalah 
silih bergantinya keadaan kaum mukmin dan kaum kafir.[]
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SURAT 84  
AL-INSYIQÂQ : PECAH BELAH 

(Diturunkan di Makkah, 25 ayat)

Surat ini memperoleh namanya dari uraian yang disebutkan dalam ayat per-
tama tentang terbelahnya awan. Pokok persoalan yang dibicarakan dalam Surat ini 
adalah sama dengan Surat sebelumnya. Surat ini termasuk Surat yang diturunkan 
pada zaman Makkah permulaan.[]
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1689Surat  84 Pecah belah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tatkala langit terbelah,2698

Dan (langit) patuh kepada Tuhan-
nya, dan dibuatnya pantas,2699

Dan tatkala bumi dibentangkan.2700

Dan (bumi) mengeluarkan apa yang 
ada di dalamnya, dan menjadi kosong.

Dan (bumi) patuh kepada Tuhan-
nya, dan dibuatnya pantas.

Wahai manusia, engkau harus ber-
juang dengan perjuangan yang keras 
untuk (bertemu dengan) Tuhan di-

2698 Lima ayat pertama Surat ini menerangkan tentang fenomena alam 
yang berlaku, yaitu turunnya hujan dan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan yang meng-
isyaratkan adanya perubahan yang dilaksanakan oleh Wahyu Ilahi. Di sini, langit 
terbelah berarti turunnya hujan, bandingkanlah dengan 25:25 yang berbunyi: “Dan 
pada hari tatkala langit pecah-belah dengan awan”.

2699 Kalimat adzinat lahu artinya ia patuh kepadanya (LL). �ang dimak-
sud awan atau langit patuh kepada Tuhannya (ayat 2) dan bumi patuh kepada Tu-
hannya (ayat 5), ialah ketaatan mereka kepada perintah-Nya. Kedua kalimat terse-
but ditambah dengan kata wahuqqat, artinya mereka dibikin pantas untuk patuh 
dan taat kepada perintah Tuhannya, artinya memang menjadi fitrah mereka untuk 
berserah diri sepenuhnya kepada perintah Tuhan.

2700 Kata maddahu artinya menarik itu, memanjangkan itu, memben-
tangkan itu dengan menarik itu, meluaskan itu (LL). Bumi terbentang artinya sama 
dengan bumi bergerak dan membengkak tersebut dalam 22:5 dan 41:39 yang ber-
bunyi: “Dan di antara tanda bukti-Nya ialah bahwa engkau melihat bumi diam, te-
tapi tatkala Kami turunkan hujan di atasnya, (bumi) itu bergerak dan membengkak” 
(41:39); lihatlah tafsir nomor 2210, yang menerangkan bahwa arti bumi bergerak 
dan membengkak ialah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan; secara kiasan, ayat ini 
dan 41:39 berarti Wahyu Ilahi memberi kehidupan rohani kepada manusia. Bumi 
terbentang dijelaskan dalam ayat berikutnya “Bumi mengeluarkan apa yang ada di 
dalamnya, dan menjadi kosong”, artinya segala macam kehidupan yang terpendam 
dalam bumi akan dikeluarkan setelah turun hujan.
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kau, sampai engkau bertemu dengan 
Dia.2701

Adapun orang yang kitabnya diberi-
kan kepadanya di tangan kanannya,

Maka ia akan diperhitungkan de-
ngan perhitungan yang mudah,

Dan ia akan kembali kepada keluar-
ganya dengan bersuka-ria.

Adapun orang yang kitabnya di-
berikan kepadanya di belakang pung-
gungnya,

Maka ia akan menyeru untuk dibi-
nasakan. 

Dan ia masuk ke Neraka yang 
menghanguskan.

Sesungguhnya ia dahulu bersuka-
ria di antara keluarganya,

Sungguh ia mengira bahwa ia tak 
akan kembali (kepada Allah).Allah).).

�a, sesungguhnya Tuhannya se-
nantiasa melihat kepadanya.

Tetapi tidak, Aku bersumpah demi 
merahnya senjakala.

2701 Inilah kesimpulan dari pertimbangan-pertimbangan yang diambil dari 
lima ayat pertama Surat ini. Manusia harus berjuang sekeras-kerasnya untuk ber-
temu dengan Tuhannya. Orang yang berbuat demikian, akhirnya akan berbahagia 
(ayat 9), tetapi orang yang menuruti kesenangan hidup di dunia (ayat 13) akibatnya 
akan menemui kesusahan (ayat 11).
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Dan demi malam dan apa yang 
diburunya, 

Dan demi bulan tatkala purna-
ma,2702

Engkau pasti akan naik ke suatu 
keadaan, lepas keadaan yang lain.2703

Tetapi ada apakah dengan mereka 
hingga mereka tak beriman?

Dan apabila Qur’an dibacakan 
kepada mereka, mereka tak bersujud 
(kepada-Nya).2703a

Tidak, malahan orang-orang kafir 
itu mendustakan.

Dan Allah tahu benar apa yang me-Allah tahu benar apa yang me- tahu benar apa yang me-
reka sembunyikan.

2702 Ayat 16-18 menaruh perhatian akan fenomena alam lain, yang menun-
jukkan hilangnya kekuasaan para musuh Kebenaran. Kata syafaq atau merahnya 
senjakala di sini berarti hilangnya matahari kekuasan para musuh, malam kema-
langan, yang kini akan menimpa mereka, mengikis habis sisa cahaya yang masih 
tertinggal. Tetapi mereka tidak selamanya tenggelam dalam kegelapan, karena bu-
lan (Nabi Suci) sudah menyingsing dan segera akan mencapai bulan purnama jika 
Bangsa Arab sudah mulai bergerak untuk menaklukkan dunia, karena bulan adalah 
lambang kekuasaan Bangsa Arab. Arti lain dari ayat ini, lihatlah tafsir berikutnya.

2703 Menurut I’Ab, ayat ini menerangkan kemajuan perkaranya Nabi Suci 
(B. 65:LXXXIV, 2). Orang yang dibicarakan di sini ialah kaum Muslimin, yang dibe-
ritahu bahwa mereka akan terus membuat kemajuan di dunia, tetapi kemajuan itu 
sedikit demi sedikit, dan tak ada pula kemunduran. Tetapi keadaan terakhir adalah 
kemenangan. Dalam hal ini, malam yang disebutkan dalam ayat sebelumnya, ber-
arti kemalangan yang harus dihadapi oleh Islam, dan bulan purnama berarti keme-
nangan akhir bagi Islam. Para mufassir juga menerangkan bahwa ayat ini bersifat 
ramalan tentang kemenangan akhir Islam (Rz).

2703a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti dengan sujud; (lilhatlah taf-
sir nomor 978

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1692 Juz    XXXAl-Insyiqaq

Maka beritahukanlah kepada me-
reka tentang siksaan yang pedih.

Terkecuali orang-orang yang ber-
iman dan berbuat kebaikan; mereka 
akan mendapat ganjaran yang tak ada 
putus-putusnya.
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SURAT 85  
AL-BURÛJ : BINTANG-BINTANG 

 (Diturunkan di Makkah, 22 ayat)

Surat ini memperoleh judulnya dari uraian yang disebutkan dalam ayat perta-
ma tentang langit yang penuh dengan bintang, untuk mengisyaratkan kesejahteraan 
Bangsa Arab setelah bangsa ini mau menerima Risalah Nabi Suci. Nabi Suci sendiri 
menyebut para Sahabat beliau bagaikan Bintang (Msy. 27:13). Uraian tentang se-
jarah umat yang sudah-sudah diketengahkan untuk menunjukkan bahwa apabila 
Bangsa Arab menolak dan menentang Risalah Nabi Suci, kesudahan mereka akan 
sama seperti kesudahan umat yang sudah-sudah yang memusuhi Kebenaran. Surat 
ini adalah salah satu Surat yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi langit yang penuh bintang! 

Dan demi hari yang dijanjikan!

Dan demi saksi dan apa yang disak-
sikan!2704 

Kehancuran menimpa para penghu-
ni parit,2705

2704 Burûj adalah jamaknya kata burj, artinya menara, benteng, lambang 
zodiak, bintang, susunan bintang, atau tanda yang berbentuk bintang (LL). Bu-
rûj berasal dari kata baraja, artinya menjadi terang atau tinggi; oleh karena itu 
kata burûj artinya banyak sekali. Sebagaimana diterangkan dalam 82:2 (lihat tafsir 
nomor 2689), bintang mempunyai cahaya lebih kecil jika dibandingkan dengan 
matahari, yang matahari ini mengibaratkan Nabi Suci (33:46), jadi bintang berarti 
para Sahabat Nabi atau orang-orang yang mengemban Risalah Kebenaran kepada 
manusia. Jadi kalimat langit yang penuh bintang mengisyaratkan para penyiar Ke-
benaran, yang akan tersebar di mana-mana. Oleh karena itu, dalam ayat berikutnya 
diuraikan suatu hari yang dijanjikan, yaitu hari kemenangan bagi Kebenaran. Kata 
syahid dan syahîd, dua-duanya berarti Nabi Suci (lihatlah 4:41, dan lainnya); ada-
pun yang dimaksud yang disaksikan ialah Risalah Kebenaran. Atau, yang dimaksud 
masyhûd (yang disaksikan) ialah orang-orang yang Nabi Suci berdiri saksi melawan 
mereka, yaitu para musuh Kebenaran.

2705 Ada tiga macam versi yang dikemukakan oleh para mufassir tentang 
riwayat yang dikiranya berhubungan dengan ayat ini; yang paling terkenal ialah ver-
si yang berhuhungan dengan penganiayaan yang dilakukan oleh Dzu Nuwas, Raja 
�aman yang memeluk agama �ahudi terhadap beberapa orang Kristen (Rz). Tetapi 
Baghawi berpendapat bahwa yang dituju ialah dilemparkannya Syadrah, Mesyah dan 
Abel-nego oleh Raja Nebukadnezar dalam dapur api yang menyala (Daniel 3:19-21). 
Kami berpendapat, boleh jadi ayat ini bersifat ramalan tentang pasukan kaum kafir 
Arab yang besar, yang untuk menanggulangi pasukan ini kaum Muslimin terpaksa 
membuat pertahanan dengan menggali parit, yang ini disebut Perang Ahzab atau 
Perang Khandaq; lihatlah tafsir nomor 1971. Uraian ayat 7, terutama sekali ayat 10, 
menerang-kan seterang-terangnya bahwa yang dituju ialah para musuh Nabi Suci, 
yang memfitnah kaum mukmin pria dan wanita. Atau, ayat ini bersifat ramalan, 
yang meramalkan kejadian di kemudian hari; dalam hal ini, parit menggambarkan 
ciri perang moderen. Kata-kata api yang dipenuhi dengan bahan bakar janganlah 
diartikan secara harfiah karena api adalah lambangnya perang.
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Api yang dipenuhi dengan bahan 
bakar, 

Tatkala mereka duduk di situ.

Dan mereka adalah saksi terhadap 
apa yang mereka lakukan dengan ka-
um mukmin.

Dan tiada mereka menyiksa orang-
orang (mukmin), kecuali hanya karena 
orang-orang (mukmin) itu beriman 
kepada Allah �ang Maha-perkasa,Allah �ang Maha-perkasa, �ang Maha-perkasa, 
�ang Maha-terpuji.

�ang mempunyai Kerajaan langit 
dan bumi. Dan Allah adalah �ang Ma-Allah adalah �ang Ma- adalah �ang Ma-
ha-bersaksi atas segala sesuatu.

Sesungguhnya orang-orang yang 
memfitnah kaum mukmin pria dan 
kaum mukmin wanita, lalu mereka 
tak bertobat, mereka mendapat siksa 
Neraka, dan mereka mendapat siksaan 
yang menghanguskan.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat kebaikan, me-
reka akan mendapat Surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai. Itu 
adalah keberhasilan yang besar.

Sesungguhnya siksaan Tuhan di-
kau  adalah keras.

Sesungguhnya Ia adalah �ang 
mengawali dan mengulang ciptaan.
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Dan Ia adalah �ang Maha-pe-
ngampun, �ang Maha-penyayang.

Tuhannya singgasana kekuasaan, 
�ang Maha-mulia,

�ang mengerjakan apa yang Ia 
kehendaki. 

Apakah tak datang kepada engkau 
riwayat pasukan

Fir’aun dan Tsamud?

Tidak, malahan orang-orang kafir 
mendustakan.

Dan Allah melingkupi mereka diAllah melingkupi mereka di melingkupi mereka di 
segala sudut.

Tidak, itu adalah Qur’an yang mu-
lia. 

Dalam Loh yang dijaga.2706

2706 Kata lawh atau loh yang dicantumkan di sini sama dengan alwah 
(jamaknya kata lawh) yang tercantum dalam 7:145, 150, 154, yaitu Kitab yang 
diberikan kepada Nabi Musa. Di sini Qur’an dikatakan sebagai loh yang dijaga. 
Adapun arti kata Lawh Mahfuzh di sini ialah Qur’an dijaga keselamatannya dari 
kerusakan dan dari serangan musuh; bandingkanlah dengan 15:9 yang berbunyi: 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan peringatan, dan sesungguhnya Kami ada-
lah Penjaganya”. Baik di sini maupun di tempat lain dalam Qur’an, tak sepatah kata 
pun yang menerangkan bahwa Lawh Mahfuzh adalah Loh yang di situ ditulis kete-
tapan Allah. Kendati jika yang dimaksud di sini ialahAllah. Kendati jika yang dimaksud di sini ialah. Kendati jika yang dimaksud di sini ialah Lawh Mahfuzh yang semacam 
itu, artinya tetap sama, yakni, Qur’an akan dijaga dengan ketat — Ini adalah Qur’an 
yang mulia, yang dijaga keselamatannya dari perubahan dan pergantian (Rz).[]
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SURAT 86  
ATH-THÂRIQ :  

YANG DATANG PADA WAKTU MALAM 
 (Diturunkan di Makkah, 17 ayat)

Surat ini menerangkan, betapa besar kesukaran yang dihadapi oleh Nabi Su-
ci pada waktu beliau memberi penerangan kepada dunia yang diliputi kegelapan, 
dan itulah sebabnya mengapa beliau disebut Ath-Thâriq atau yang datang pada 
waktu malam dalam ayat pertama, yang dijadikan nama Surat ini. Beliau datang 
pada waktu dunia dalam keadaan gelap gulita, dan beliau diibaratkan orang yang 
harus mengetuk pintu yang tertutup bagi beliau. Tetapi beliau diberi hiburan bahwa 
kebangkitan rohani akan terlaksana. Sebelum beliau datang, seluruh dunia tengge-
lam dalam lautan kebodohan, dan kegelapan itu terus berlangsung sampai enam 
ratus tahun lamanya; dan bukanlah tugas yang mudah untuk membangunkan dunia 
semacam itu dari tidurnya yang pulas. Bahwa Nabi Suci sudah tahu akan beratnya 
tugas beliau, ini dibuktikan oleh Surat ini, yang tergolong Surat yang diturunkan 
pada zaman permulaan. Disebutkannya rencana dalam ayat 15 dan 16, tidaklah 
menunjukkan bahwa bagian ayat ini diturunkan belakangan, karena memang benar 
bahwa rencana untuk membunuh Nabi Suci telah dibuat sejak zaman permulaan; 
tetapi selain itu dapat pula bahwa dua ayat ini bersifat ramalan.[]
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1698 Juz    XXXAl-Thariq

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi langit dan demi yang datang 
pada waktu malam!

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah yang datang pada waktu 
malam itu?

 (�aitu) bintang yang mempunyai 
sinar tembus.2707

Tiap-tiap jiwa tak ada satu pun yang 
tak mempunyai Penjaga.2708

2707 Thâriq (berasal dari kata tharaqa, artinya mengetuk sesuatu), makna 
aslinya yang datang pada waktu malam, karena orang yang datang pada waktu 
malam, menemukan pintu sudah dikunci, sehingga diperlukan mengetuk pintu (N). 
�ang dimaksud orang yang datang pada waktu malam di sini ialah Nabi Suci; ditu-
runkannya Al-Qur’an juga terjadi pada malam yang diberkahi (44:3; 97:1). Adapun 
alasannya ialah karena Nabi Suci muncul pada waktu gelap melanda seluruh muka 
bumi, dan tak ada orang lain selain beliau yang memerlukan mengetuk pintu yang 
tertutup bagi beliau yang diikat dengan palang yang kuat. Menarik perhatian sekali 
bahwa Nabi ‘Isa mengibaratkan kedatangannya seperti pencuri: “Jika tuan rumah 
tahu pada waktu mana pada malam hari pencuri akan datang, sudahlah pasti ia ber-
jaga-jaga, dan tidak akan membiarkan rumahnya dibongkar. Sebab itu, hendaklah 
kamu juga siap sedia, karena Anak Manusia datang pada saat yang tidak kamu du-
ga” (Matius 24:43-44). Dapat kiranya ditambahkan bahwa Thâriq juga digunakan 
sebagai nama Bintang Pagi (LL), karena bintang itu terbit pada waktu berakhirnya 
waktu malam. Tetapi kata Thâriq yang berarti Bintang Pagi, diterapkan terhadap 
orang besar atau kepala suku, sebagaimana diungkapkan oleh Hindun pada wak-
tu perang Uhud: “Kami adalah anak perempuan Thâriq atau Bintang Pagi”; yang 
dimaksud ialah anak perempuan Kepala Suku, yang dia ini diibaratkan bintang, 
karena keluhurannya” (LL).

Dalam ayat ketiga, Thâriq atau Yang datang pada waktu malam disebut 
bintang yang mempunyai sinar terang; ini menunjukkan bahwa �ang datang pada 
waktu malam adalah bintang yang gemerlapan sinarnya, sehingga segala kegelapan 
akan hilang oleh sinarnya.

2708 Walaupun arti ayat ini bersifat umum, yakni perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia pasti terjaga sehingga manusia tak dapat lolos da-
ri akibat perbuatan itu, namun ayat ini juga memberi hiburan kepada Nabi Suci, 
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1699Surat  86 �ang Datang Pada Waktu Malam

Maka hendaklah manusia suka 
memperhatikan dari (bahan) apakah 
ia diciptakan.

Ia diciptakan dari air yang meman-
car.

�ang keluar dari (tempat) antara 
punggung dan iga.2709

Sesungguhnya Ia berkuasa untuk 
mengembalikan dia (hidup kembali).

Pada hari tatkala yang tak kelihatan 
ditampakkan.2710

Lalu ia tak mempunyai kekuatan 
dan tak (mempunyai pula) penolong.

Demi langit yang memberi hu-
jan,2711 

bahwa musuh-musuh beliau tak mampu membencanai beliau, dan pada suatu saat 
mereka akan mendapat hukuman. Ini dijelaskan seterang-terangnya dalam akhir 
Surat.

2709 �ang dimaksud air yang memancarkan ialah air mani (sperma). Kali-
mat antara punggung dan iga adalah pernyataan pelembut untuk menyatakan hal 
yang tak pantas digunakan secara terang-terangan. Pernyataan yang serupa termuat 
dalam satu Hadits Nabi yang berbunyi: “Barangsiapa memberi jaminan kepadaku 
tentang barang yang terletak antara dua rahangnya dan barang yang terletak antara 
dua kakinya, maka aku akan menjamin Surga kepadanya” (Msy. 24:10); adapun 
yang dimaksud ialah orang yang dapat mengendalikan mulutnya dan mengenda-
likan syahwatnya.

2710 Hendaklah diingat bahwa ini adalah gambaran tentang Hari Kebang-
kitan. Barang-barang yang tak kelihatan ialah buah perbuatan baik dan perbuatan 
buruk, yang ini akan ditampakkan seterang-terangnya dalam bentuk Surga dan 
buah-buahan perbuatan baik, dan dalam bentuk Neraka dan rantai bagi perbuatan 
buruk.

2711 Raj’i (bentuk infinitif dari kata raja’a, maknanya kembali), artinya hu-
jan, karena Allah mengembalikan itu berkali-kali atau karena air hujan itu dinaik-Allah mengembalikan itu berkali-kali atau karena air hujan itu dinaik- mengembalikan itu berkali-kali atau karena air hujan itu dinaik-
kan dari laut (dalam bentup uap), lalu dikembalikan ke bumi (dalam bentuk hujan), 
adapun yang dimaksud sama’ atau langit di sini ialah awan (LL).
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1700 Juz    XXXAl-Thariq

Dan demi bumi yang membuka 
(dengan tumbuh-tumbuhan)!

Sesungguhnya itu adalah Sabda 
yang memutuskan.2712

Dan itu bukanlah senda-gurau.

Sesungguhnya mereka merenca-
nakan sebuah rencana.

Dan Aku pun merencanakan se-
buah rencana.

Maka berilah tangguh kepada 
orang-orang kafir, biarkanlah mereka 
sejenak.2713

2712 �ang dimaksud Sabda yang memutuskan ialah Qur’an. Sama halnya 
manakala turun hujan, bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, demikian pula 
manakala datang Wahyu Ilahi, bangsa yang mati pasti dapat hidup kembali, dan tak 
ada usaha dari siapa pun yang dapat merintangi gerak majunya Wahyu itu. Kata-
kata tak mempunyai kekuatan dan tak pula penolong yang disebutkan dalam ayat 
10, mengisyaratkan jatuhnya hukuman bagi kaum kafir.

2713 Segala macam keraguan yang berhubungan dengan arti Surat ini, di-
lenyapkan semuanya oleh tiga ayat terakhir ini, yang menerangkan rencana para 
musuh untuk memusnahkan Kebenaran. Tetapi rencana Tuhan tak akan menemui 
kegagalan, dan dunia akan menerima kehidupan, akan tetapi Nabi Suci disuruh 
menanti sebentar. Dan rencana Tuhan tetap berlaku sampai sekarang.[]
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SURAT 87  
AL-A’LÂ : YANG MAHA LUHUR 

 (Diturunkan di Makkah, 19 ayat)

Judul Surat ini diambil dari ayat yang menyuruh Nabi Suci supaya mema-
ha-sucikan Rabb, �ang memelihara menuju kepada kesempurnaan, �ang Maha-
luhur, untuk menunjukkan seterang-terangnya bahwa Nabi Suci akan dinaikkan 
derajatnya ke tingkat yang paling tinggi. Selanjutnya lihatlah tafsir nomor 2714. 
Disebutnya Kitab Suci Nabi Ibrahim dan Nabi Musa pada akhir Surat, bukanlah 
hanya menunjukkan bahwa Qur’an cocok dengan Kitab Suci yang sudah-sudah da-
lam ajaran pokoknya, melainkan menunjukkan pula bahwa Kitab Suci yang sudah-
sudah memuat ramalan tentang datangnya Nabi Suci. Surat ini tergolong Surat yang 
diturunkan pada zaman permulaan.[]
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1702 Juz    XXXAl-A'la

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Mahasucikanlah nama Tuhan dikau, 
�ang Maha-luhur,2714

�ang menciptakan, lalu menyem-
purnakan, 

Dan �ang memberi ukuran, lalu 
memberi petunjuk,2715

Dan �ang mengeluarkan rumput-
rumputan, 

2714 Sebenarnya ini adalah pekabaran yang amat penting, bukan saja bagi 
Nabi Suci, bahwa beliau akan dinaikkan ke derajat yang paling tinggi yang dapat 
dicapai oleh manusia, melainkan pula bagi tiap-tiap orang, bahwa dengan mema-
hasucikan Allah, ia dapat meningkat ke derajat yang paling tinggi yang ia mampuAllah, ia dapat meningkat ke derajat yang paling tinggi yang ia mampu, ia dapat meningkat ke derajat yang paling tinggi yang ia mampu 
mencapainya. Oleh sebab itu, perintah supaya memahasucikan Tuhan �ang Maha-
luhur, segera diikuti oleh uraian, bahwa Ia bukan saja menciptakan dan menyem-
purnakan, melainkan pula menentukan ukuran bagi tiap-tiap orang, dan Ia memberi 
petunjuk kepadanya untuk menuju ke tujuan kesempurnaan. Jadi memahasucikan 
Tuhan di sini menjadi sarana peningkatan manusia ke derajat yang paling tinggi 
yang ia mampu mencapainya. Hendaklah diingat bahwa dzikir yang amat penting 
dalam shalat ialah subhâna rabbiyal-a’lâ yang diulang beberapa kali pada waktu 
sujud, dan sujud harus dilakukan dalam posisi kerendahan yang dapat ia lakukan, 
untuk menunjukkan bahwa dengan merendahkan diri di hadapan Tuhan, orang 
dapat meningkat ke derajat yang paling tinggi.

2715 Ayat 2 dan 3 menerangkan tindakan Tuhan berupa khalq atau men-
ciptakan, tashwiyyah atau menyempurnakan, taqdîr atau memberi ukuran, dan 
hidâyah atau memberi petunjuk. Segala sesuatu di alam semesta ini tunduk kepada 
empat undang-undang tersebut, demikian pula manusia. Manusia mula-mula dicip-
takan dari barang yang hina, yaitu manusia mula-mula diciptakan dari benih hidup 
yang tak dapat dilihat. Lalu berkembang secara berangsur-angsur menjadi manusia 
yang lengkap dan sempurna. Inilah pokok persoalan yang dibicarakan dalam ayat 2. 
Lalu ayat 3 menerangkan bahwa segala sesuatu diciptakan secara terpimpin; segala 
sesuatu dibuat menurut ukuran, dan kemajuannya bergantung kepada jalan ter-
tentu; Allah-lah �ang memberi petunjuk atau membuat segala sesuatu berjalan diAllah-lah �ang memberi petunjuk atau membuat segala sesuatu berjalan di-lah �ang memberi petunjuk atau membuat segala sesuatu berjalan di 
jalan tertentu. Dalam arti khusus, seluruh ayat ini mengisyaratkan kemajuan rohani 
manusia dengan jalan memahasucikan Tuhan.
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1703Surat  87 �ang Maha Luhur

Lalu menjadikan itu kering, kehi-
tam-hitaman.2715a

Kami akan membacakan kepada 
engkau, maka engkau tak akan lupa,

Kecuali yang dikehendaki oleh 
Allah..2716 Sesungguhnya Ia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi,

Dan Kami akan melicinkan jalan 
dikau ke arah kemudahan.2717

Maka berilah peringatan; sesung-
guhnya peringatan itu berguna.2718

Orang yang takut akan menaruh 
perhatian. 

Dan orang yang paling celaka akan 
menjauhkan itu,

2715a Kata-kata ayat ini menerangkan bahwa rumput-rumputan pun me-
nerima kehidupan, tetapi terciptanya rumput-rumputan tak mempunyai tujuan 
yang lebih tinggi daripada kenyataan, bahwa itu hanya diperuntukkan bagi rezeki 
manusia; maka itu mengering. Tetapi terciptanya manusia mempunyai tujuan yang 
lebih tinggi; guna tercapainya tujuan ini, Allah menurunkan Wahyu-Nya; hal iniAllah menurunkan Wahyu-Nya; hal ini menurunkan Wahyu-Nya; hal ini 
diterangkan dalam ayat berikutnya.

2716 Manusia itu mudah lupa, dan Nabi Suci hanyalah manusia biasa, dan 
beliau pun mudah lupa. Tetapi beliau tak pernah lupa akan firman Tuhan yang di-
wahyukan kepada beliau. Kadang-kadang beliau diwahyukan Surat yang panjang, 
seperti Surat enam, yang berisi dua puluh ruku’, yang diturunkan kepada beliau 
sekaligus, tetapi seluruh Surat amat mengesan dalam jiwa beliau, sehingga sekali 
dibacakan oleh Roh Suci (Malaikat Jibril), beliau dapat mengulang itu tanpa satu 
perkataan pun yang terlupakan. Lebih sukar lagi apabila suatu Surat diturunkan se-
potong-sepotong kepada beliau. �ang dimaksud kecuali apa yang dikehendaki oleh 
Allah bukanlah mengenai Wahyu Ilahi yang Nabi Suci tak pernah lupa, melainkan 
mengenai hal lain yang beliau mungkin lupa sebagai manusia biasa.

2717 Ayat ini meramalkan kemenangan Nabi Suci dan lenyapnya penderita-
an yang dialami oleh Islam.

2718 Tentang kata in yang berarti qad atau sesungguhnya, lihatlah LL; di 
sana dikutip beberapa dalil yang diambil dari Qur’an dan dari kitab-kitab Arab, baik 
bentuk prosa maupun syair.
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1704 Juz    XXXAl-A'la

�ang akan hangus dalam Api yang 
besar.

Lalu di sana ia tak akan mati dan 
tak pula hidup.2719

Sungguh beruntung orang yang 
menyucikan dirinya,

Dan ia ingat akan nama Tuhannya, 
lalu bershalat.

Tetapi kamu lebih suka pada kehi-
dupan dunia,

Padahal (kehidupan) Akhirat itu 
lebih baik dan lebih kekal.

Sesungguhnya ini (tersebut) dalam 
Kitab Suci yang sudah-sudah.

Kitab Sucinya Ibrahim dan Mu-
sa.2720

2719 Di Neraka tak ada kehidupan, karena kehidupan hanya untuk orang-
orang tulus, di sana juga tak ada kematian, karena kematian berarti keadaan tidur 
pulas sama sekali.

2720 Lebih mengutamakan kebaikan di Akhirat daripada kesenangan untuk 
sementara waktu di dunia, adalah kebenaran agung yang diajarkan oleh semua Na-
bi. Tetapi ayat ini mengandung pula ramalan tentang Nabi Suci yang terdapat dalam 
Kitab, yang masing-masing dianugerahkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa; 
lihatlah tafsir nomor 168 dan 70. Atau, yang dimaksud di sini ialah pokok ajaran 
Islam, prinsipnya sama dengan agama-agama besar lainnya.[]
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SURAT 88  
AL-GHÂSYIYAH : PERISTIWA YANG  

MELINGKUPI 
 (Diturunkan di Makkah, 26 ayat)

Al-Ghâsyiyah atau Peristiwa yang melingkupi, yang disebutkan dalam ayat 
pertama dan dijadikan nama Surat ini, adalah hukuman para musuh di dunia, dan 
siksaan mereka di Akhirat. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini lebih kurang 
pada tahun keempat Bi’tsah Nabi.[]
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1706 Juz    XXXAl-Ghasyiyah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Apakah telah datang kepada engkau 
riwayatnya Peristiwa yang melingku-
pi?2721

Pada hari itu wajah-wajah akan me-
nunduk, 

Bekerja berat, membanting tulang.

Masuk ke Neraka yang mengha-
nguskan.

Diberi minum dari sumber air yang 
mendidih,

Mereka tak mendapat makanan ke-
cuali hanya duri.

�ang tak mengandung gizi dan tak 
pula menghilangkan lapar.

Pada hari itu wajah-wajah akan ber-
seri-seri,

Merasa puas karena perjuangan 
mereka. 

Dalam Surga yang tinggi,

Di sana tak mendengar cakap ko-
song.

2721 Tak sangsi lagi bahwa Peristiwa yang melingkupi yang dimaksud ialah 
Hari Kiamat, tetapi arti peristiwa yang melingkupi di dunia ialah hukuman bagi 
para musuh Kebenaran. Dua golongan manusia yang dilukiskan dalam ayat berikut-
nya adalah musuh yang menderita kekalahan dan kegagalan sama sekali, dan kaum 
mukmin pada waktu mendapat kemenangan.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
www.aaiil

.org

www.aaiil
.org



1707Surat  88 Peristiwa �ang Melingkupi

Di sana terdapat sumber yang 
mengalir.

Di sana terdapat singgasana yang 
ditinggikan.

Dan gelas minuman yang siap di 
tempat. 

Dan bantal yang berderet-deret.

Dan permadani yang digelar.

Apakah mereka tak melihat 
awan,2722 bagaimana itu diciptakan?

Dan (pula) langit, bagaimana itu 
ditinggikan? 

Dan (pula) gunung, bagaimana itu 
ditegakkan?

Dan (pula) bumi, bagaimana itu 
dibentangkan? 

Maka peringatkanlah. Engkau 
hanyalah orang yang harus memper-
ingatkan.

Engkau bukanlah penjaga atas 
mereka. 

Tetapi barangsiapa berpaling dan 
kafir, 

2722 Ibil artinya awan yang mengandung air hujan (T, LL). Oleh karena 
makna ini yang cocok dengan konteks, maka kami mengambil makna ini sebagai 
pengganti terjemahan yang sudah lazim yaitu unta. Disebutkannya awan bersama 
dengan langit (tempatnya awan), bersama pula dengan gunung-gunung yang men-
dinginkan uap sehingga mencurahkan hujan, dan pula bumi yang memanfaatkan 
hujan, adalah selaras dengan apa yang disebutkan di tempat lain dalam Qur’an.
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1708 Juz    XXXAl-Ghasyiyah

Allah akan menyiksanya dengan akan menyiksanya dengan 
siksaan besar.

Sesungguhnya kepada Kami kem-
bali mereka.

Lalu menjadi tanggung jawab Ka-
mi perhitungan mereka.
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SURAT 89  
AL-FAJR : WAKTU FAJAR 

 (Diturunkan di Makkah, 30 ayat)

Waktu Fajar yang amat penting, yang dijadikan nama Surat ini, ialah waktu 
fajar pertama pada bulan Dzul-Hijjah, atau bulan Haji, karena adanya ibadah Haji 
itu penting sekali bagi kota Makkah sebagai pusat perdagangan, dan ibadah Haji 
membuat penduduk Makkah menikmati kehidupan yang senang, karena perda-
gangan di seluruh Tanah Arab dibawa ke pintu rumah mereka. Di sini diperingat-
kan tentang siksaan yang menimpa kota Makkah seperti yang menimpa kaum ‘Ad, 
kaum Tsamud, dan lain-lain. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman 
permulaan.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah �ang Maha-pengasih.

Demi waktu fajar!

Dan demi sepuluh malam! 

Dan demi genap dan ganjil! 

Dan demi malam tatkala berlalu!2723

Sesungguhnya dalam ini adalah 
sumpah bagi orang yang mempunyai 
akal.

Apakah engkau tak memperhatikan 
bagaimana Tuhan dikau bertindak ter-
hadap kaum ‘Ad?

 (Bangsa) Iram,2724 yang mempunyai 

2723  Ada bermacam-malam pendapat tentang apakah yang dimaksud wak-
tu fajar, sepuluh malam, genap dan ganjil. Kami berpendapat bahwa yang dimak-
sud ialah pentingnya kota Makkah (yang dalam ayat permulaan Surat berikutnya 
disebut Al-Balad atau Kota ini), karena kota Makkah bukan saja merupakan pusat 
rohani Tanah Arab, melainkan pula sebagai pusat perdagangan, mengingat para 
jamaah Haji dari segala penjuru Tanah Arab datang ke kota ini. Jadi, waktu fajar 
berarti waktu fajar tanggal satu bulan Dzul-Hijjah. Sepuluh malam berarti sepuluh 
malam pertama dari bulan itu, dan hari kesepuluh dari bulan itu adalah hari ibadah 
kurban. Menurut mufassir lain, sepuluh malam adalah sepuluh malam terakhir dari 
bulan Ramadlan, yang di dalamnya terdapat Lailatul-qadr. Menurut suatu Hadits, 
yang dimaksud genap dan ganjil ialah raka’at shalat yang terdiri dari raka’at genap 
dan raka’at ganjil (Tr. 44:89). Menurut mufassir lain, yang dimaksud syaf’i atau 
genap ialah makhluk Allah yang semuanya berpasang-pasang (51:49), sedangkanAllah yang semuanya berpasang-pasang (51:49), sedangkan yang semuanya berpasang-pasang (51:49), sedangkan 
yang dimaksud watri atau ganjil ialah Khalik (RM). Seluruh ayat ini mengandung 
peringatan kepada kaum kafir Makkah, bahwa jika mereka tak menghiraukan per-
ingatan itu, kesudahan mereka akan sama seperti kesudahan orang-orang sebelum 
mereka yang menolak Kebenaran.

2724  Menurut salah satu riwayat, Iram atau Aram adalah nama kakek kaum 
‘Ad, yang selanjutnya dijadikan nama kabilah ini. Menurut riwayat lain, Iram adalah 
nama kota yang didiami oleh kaum ‘Ad. Kaum ‘Ad disebut dzâtil-‘imâd; kata ‘imâd 
artinya bangunan yang menjulang tinggi yang ditopang oleh beberapa tiang. Tetapi 
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1711Surat  89 Waktu Fajar

bangunan yang menjulang.

�ang persamaannya tak pernah di-
ciptakan di negeri lain.

Dan kaum Tsamud, yang memahat 
batu di lembah,

Dan Fir’aun yang mempunyai pa-
sukan, 

�ang melampaui batas di kota-
kota.

Dan mereka membuat banyak ke-
rusakan di sana.

Maka Tuhan dikau menuangkan 
sebagian siksaan di atas mereka.2725

Sesungguhnya Tuhan dikau itu 
Mengawasi.

Adapun manusia, jika Tuhannya 
mengujinya, lalu memberi kehormatan 
kepadanya, dan memberi kenikmat-
an kepadanya, ia berkata: Tuhanku 
menghormati aku.

Tetapi jika Ia mengujinya, lalu 
menyempitkan rezekinya, ia berkata: 
Tuhanku menghinakan aku.2726a

kata dzâtil-‘imâd dapat pula berarti yang mempunyai ketinggian (LL).
2725 Kata sauth makna aslinya bercampurnya suatu barang dengan 

barang lain (R). Lalu kata sauth berarti cambuk; tetapi kata sauth di sini berarti 
bagian (LL); adapun artinya ialah bahwa mereka akan menerima bagian siksaan di 
dunia, dan akan menerima bagian siksaan yang lebih besar lagi di Akhirat.

2726a Lih halaman berikutnya
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1712 Juz    XXXAl-Fajr

Tidak, tetapi kamulah yang tak 
menghormati anak yatim.

Dan kamu tak saling mendesak 
untuk memberi makan kepada orang 
miskin.2727

Dan kamu makan harta warisan 
dengan rakus,2728

Dan kamu mencintai harta dengan 
kecintaan yang melebihi batas.

Tidak, malahan tatkala bumi di-
hancurkan berkeping-keping,

Dan Tuhan dikau datang dengan 
Malaikat berbanjar-banjar;

Dan pada hari itu, Neraka ditam-

2726a Ayat ini mengandung arti umum, yakni Allah akan menguji manusiaAllah akan menguji manusia akan menguji manusia 
dengan dua cara: (1) dengan memberikan harta melimpah, yang dengan ini ia bisa 
menjadi sombong dan berkata bahwa dengan mendapat kekayaan yang melimpah, 
tandanya Allah menghormati dia; (2) dengan kemiskinan, yang dengan ini ia me-Allah menghormati dia; (2) dengan kemiskinan, yang dengan ini ia me- menghormati dia; (2) dengan kemiskinan, yang dengan ini ia me-
ngira bahwa Allah menghinakan dia. Tetapi harta bukanlah indikator kehormatanAllah menghinakan dia. Tetapi harta bukanlah indikator kehormatan menghinakan dia. Tetapi harta bukanlah indikator kehormatan 
seseorang. 

2727 Ayat 17 dan 18, demikian pula ayat 19, menerangkan betapa tersentuh 
perasaan Nabi Suci kepada anak yatim, kaum miskin dan kaum lemah, sehingga 
beliau memperingatkan musuh-musuh beliau yang berkuasa dan kaya, bahwa si-
kap tak acuh terhadap anak yatim dan kaum miskin, dan kesewenang-wenangan 
terhadap kaum lemah, akan menyebabkan mereka mendapat hukuman Tuhan, 
berupa hancurnya kekuasaan mereka. Dari permulaan sampai akhir, beliau selalu 
setia sebagai pembela kaum lemah dan kaum yang tertindas. Dan pada waktu beliau 
menjadi Kepala Negara, beliau memberi perbekalan kepada anak yatim dan kaum 
miskin yang dianggarkan dari Kas Negara (Baitul-Mâl), dan dengan demikian Nabi 
Suci mendahului undang-undang yang mengatur perawatan bagi kaum miskin dan 
usia lanjut (Poor Laws and Old Age Pensions, tiga belas abad sebelumnya, lihatlah 
9:60).

2728 Di kalangan Bangsa Arab sebelum Islam, kaum wanita dan anak kecil 
tak mendapat bagian harta warisan, karena mereka tak dapat bertempur melawan 
musuh.
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pakkan.2729 Pada hari itu manusia akan 
ingat, tetapi apakah gunanya ingat 
itu?2730

Ia berkata: Oh, sekiranya aku da-
hulu melakukan (perbuatan baik) un-
tuk hidupku (sekarang ini)!

Tetapi pada hari itu tak seorang 
pun dapat menyiksa seperti siksaan-
Nya.

Dan tak seorang pun dapat meng-
ikat seperti ikatan-Nya.2731

Wahai jiwa yang tenang!

Kembalilah kepada Tuhan dikau, 
dengan perasaan puas, amat memuas-
kan di hati.

Masuklah di antara hamba-ham-
ba-Ku, 

Dan masuklah ke Sorga-Ku!2732

2729 Dihancurkannya bumi berkeping-keping, datangnya Tuhan dengan 
para Malaikat, ditampakkannya Neraka, semuanya mengisyaratkan hukuman seka-
rang ini, demikian pula siksaan di hari kemudian.

2730 Dzikir atau ingat tak ada gunanya lagi bagi manusia, setelah siksaan 
dijatuhkan kepada mereka.

2731 Kata-kata ayat ini menunjukkan dahsyatnya siksaan itu.
2732 Ayat-ayat terakhir Surat ini menerangkan tingkatan tertinggi dari 

kemajuan rohani manusia, berupa perasaan tenteram dan puas dengan Tuhannya, 
dan hanya pada Tuhan sajalah ia menemukan ketenangan, kebahagiaan, dan kese-
nangan. Inilah yang disebut kehidupan Surga. Sebagaimana telah kami terangkan, 
Qur’an Suci mengajarkan tiga tingkatan kemajuan rohani, yaitu ammarah atau 
tingkat kebinatangan (12:53), lawwamah atau tingkat kemanusiaan (75:2) dan 
muthma’innah atau tingkat kerohanian atau tingkat kehidupan Surga, lihatlah taf-
sir nomor 1239 dan Kata Pengantar Surat 75. Pada tingkatan terakhir (muthma’in-
nah), kesucian, kejujuran, kebenaran dan ketulusan seseorang akan mendapat 
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ganjaran dari Allah �ang Maha-kuasa berupa Surga di dunia ini pula. Orang-orangAllah �ang Maha-kuasa berupa Surga di dunia ini pula. Orang-orang �ang Maha-kuasa berupa Surga di dunia ini pula. Orang-orang 
lain mengharapkan ganjaran Surga di Akhirat, tetapi ia sudah masuk Surga di dunia 
ini pula. Pada tingkatan inilah, orang menjadi sadar bahwa shalat dan ibadah yang 
tadinya dirasakan sebagai beban, ini sesungguhnya adalah makanan yang pertum-
buhan rohaninya bergantung kepada makanan ini, dan itu menjadi landasan bagi 
kemajuan rohaninya. Jiwa dalam tingkatan kedua (lawwamah), walaupun merasa 
menyesal dan menyalahkan diri sendiri karena hidupnya belum suci, dan masih be-
lum mampu menahan atau menghilangkan sama sekali keinginan rendahnya, dan 
belum mampu menekankan perbuatan budi luhurnya dengan teguh, tetapi kini ia 
mencapai tingkat kemajuan berkat jerih-payahnya dan akhirnya sukses. Pertempur-
an dengan hawa-nafsu rendah sudah berlalu dan sifat-sifatnya sudah berubah sama 
sekali, dan kebiasaan yang sudah-sudah mengalami perubahan yang sempurna.[]
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SURAT 90  
AL-BALAD : KOTA 

 (Diturunkan di Makkah, 20 ayat)

Kota, yang disebutkan dalam ayat pertama, yang dijadikan nama Surat ini, 
ialah Makkah, yaitu kota yang dalam Surat sebelumnya diberi peringatan akan 
dijatuhi siksaan, seperti siksaan yang dijatuhkan kepada umat yang sudah-sudah. 
Tetapi kota Makkah akan dijadikan pusat rohani seluruh dunia, dan dalam ayat ke-
dua terkandung ramalan bahwa akan tiba waktunya tatkala kaum Muslimin, bukan 
saja tak akan dianiaya dalam kota itu, melainkan pula akan dibebaskan dari segala 
macam tanggungan; adapun yang dimaksud, ialah kaum Muslimin akan menjadi 
penguasa di kota itu. Dengan suara bulat, Surat ini dianggap sebagai salah satu 
Surat yang diturunkan pada zaman permulaan, dapat ditentukan bahwa Surat ini 
diturunkan pada tahun kesatu Bi’tsah.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tidak, aku bersumpah demi kota 
ini!2733

Dan engkau akan dibebaskan dari 
tanggungan dalam Kota ini,2734

Dan demi yang berputera dan yang 
diputerakan!2735

2733 �ang dimaksud Kota ini ialah Makkah (B. 65:XC). Beberapa ribu ta-
hun sebelumnya, Nabi Ibrahim telah berdoa semoga Allah berkenan menjadikanAllah berkenan menjadikan berkenan menjadikan 
padang pasir ini satu kota, di mana beliau menempatkan satu cabang dari ketu-
runan beliau (14:37), dan semoga dibangkitkan seorang Nabi di kalangan mereka 
(2:129); lihatlah tafsir nomor 168.

2734 Ayat ini adalah sisipan (parenthetical). Hillun adalah bentuk infinitif 
(masdar), dan artinya sama dengan arti kata halâl, yaitu keadaan yang keadaan 
itu kebalikan dari haram; oleh karena itu kata hillun berarti bebas dari tanggung-
an atau tanggungjawab terhadap suatu barang. Biasanya ayat ini diterjemahkan 
bermacam-macam oleh para penerjemah bahasa Inggris; And thou a dweller in this 
land (Palmer, artinya dan engkau penghuni tanah ini); and thou residest in this 
teritory (Sale, artinya dan engkau penduduk daerah ini); the soil on which thou 
doest dwell (Rodwell, artinya tanah yang engkau diami). Terjemahan itu semuanya 
salah, karena kata halla yang berarti nazala, atau hinggap, bertinggal atau ber-
diam, ini mempunyai bentuk infinitif hulul atau hullun (LL), bukan hillun seperti 
yang tercantum dalam ayat ini. Sebagian mufassir juga terbawa kepada kesalahan 
itu. Terjemahan yang kami ambil adalah selaras dengan arti yang sebenarnya dari 
kata hillun, karena ada ungkapan, anta fî hillin min kadha, artinya, engkau bebas 
dari tanggungan atau tanggungjawab terhadap barang semacam itu. Adapun 
uraian ayat ini adalah bersifat ramalan, yang meramalkan bahwa Nabi Suci akan di-
bebaskan dari tanggungan mengenai kesucian kota Makkah; dengan demikian Nabi 
Suci diizinkan memasuki kota Makkah dengan kekerasan (Bd), sebagaimana beliau 
lakukan pada waktu takluknya kota Makkah, dan inilah sebenarnya yang dituju 
oleh ayat ini. Untuk memperkuat ini, ada satu Hadits yang berbunyi: “Sekalipun 
aku dibebaskan dari tanggungan mengenai itu, namun itu hanya satu jam di waktu 
siang” (B. 64:55).

2735 Yang berputera itu tiada lain ialah Nabi Ibrahim, nenek moyang Bang-
sa Arab. �ang dimaksud yang diputerakan ialah Nabi Ismail yang membantu Nabi 
Ibrahim dalam meninggikan fondasi Rumah Suci di Makkah; atau mungkin pula 
Nabi Muhammad sendiri, karena beliau itulah yang dimohon oleh Nabi Ibrahim 
dalam doanya.

1.

2.

3.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1717Surat  90 Kota

Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia supaya mengatasi kesukar-
an.2736

Apakah ia mengira bahwa tak ada 
yang mempunyai kekuasaan melebihi 
dia?2736a

Ia berkata: Aku telah menghambur-
hamburkan banyak harta.2737

Apakah ia mengira bahwa tak ada 
yang melihat dia?

Bukankah telah Kami berikan kepa-berikan kepa- kepa-
danya dua mata,

Dan lidah dan dua bibir,

Dan Kami tunjukkan kepadanya 

2736 Kata kabad artinya kesusahan atau kesukaran. Di sini kita diberitahu 
bahwa kemajuan manusia, sekalipun kemajuan dalam bidang jasmani, itu terletak 
pada jalan perjuangan yang keras. Setiap kemenangan yang dicapai oleh manusia 
adalah hasil kerja keras dan susah-payah. Demikian pula kemajuan dalam bidang 
rohani manusia. Nabi Ibrahim menderita kesukaran hebat dalam membela Kebe-
naran; demikian pula Nabi Suci, juga harus menderita kesukaran yang hebat untuk 
melaksanakan pembangunan rohani di dunia. Hanya dengan perjuangan keras dan 
penuh kesabaran sajalah orang mampu membuat kemajuan, baik dalam bidang 
jasmani maupun dalam bidang rohani.

2736a Para musuh Kebenaran, karena memegang kekayaan yang besar, 
mereka tak pernah memikirkan kebesaran kekuasaan Allah. Inilah yang dimaksudAllah. Inilah yang dimaksud. Inilah yang dimaksud 
di sini.

2737  Rupa-rupanya yang dimaksud di sini ialah akhir keadaan para musuh, 
tatkala mereka menyadari, yakni setelah mereka membelanjakan semua kekayaan 
untuk memusnahkan Kebenaran, ternyata Kebenaran itu mendapat kemenang-
an; oleh karena itu dikatakan, mereka menghambur-hamburkan kekayaan dalam 
perkara yang salah. Di tempat lain difirmankan: “Sesungguhnya orang-orang kafir, 
mereka membelanjakan kekayaan mereka untuk menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah. Mereka akan terus membelanjakan itu, lalu itu akan mendatangkanAllah. Mereka akan terus membelanjakan itu, lalu itu akan mendatangkan. Mereka akan terus membelanjakan itu, lalu itu akan mendatangkan 
penyesalan, lalu mereka akan dikalahkan” (8:36).
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dua jalan yang terang2738

Tetapi ia tak berusaha untuk men-
daki jalan naik.2738a

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah jalan naik itu?

 (�aitu) memerdekakan budak be-
lian,

Atau memberi makan pada hari 
kelaparan,

Kepada anak yatim yang ada per-
talian keluarga,

Atau orang miskin yang berbaring 
di tanah,2739

2738  Najd (berasal dari kata najada, maknanya mengalahkan atau me-
naklukkan), artinya tanah yang tinggi, berarti pula jalan yang tinggi atau jalan 
yang terang (LL). Kata najdain atau dua jalan yang terang yang disebutkan di sini, 
mengandung arti jalan yang benar dan jalan yang palsu, atau perkataan yang 
benar dan perkataan yang palsu, atau perkataan yang baik dan perkataan yang 
buruk (R). Dua mata (ayat 8) memungkinkan orang untuk membedakan antara 
yang baik dan yang buruk, sedangkan lidah dan dua bibir (ayat 9) memungkinkan 
orang bertanya, jika ia tak tahu.

2738a ‘Aqabah artinya jalan gunung, jalan di bagian yang tinggi dari 
gunung itu, atau gunung panjang yang melintang di jalan; secara kiasan, kata 
‘aqabah berarti perkara atau urusan yang sukar (LL).

2739 Perhatikanlah nada dari Wahyu yang diturunkan pada zaman permu-
laan ini. Melayani sesama manusia (dengan berbakti kepada Allah) dijadikan satuAllah) dijadikan satu) dijadikan satu 
topik. Berbuat kebaikan kepada orang yang ditindas, kaum miskin, dan anak yatim, 
disebut jalan naik atau jalan gunung, karena sukarnya mengerjakan itu. Nabi Suci 
selalu disebutkan sebagai orang yang menolong kaum miskin dan anak yatim dan 
memerdekakan budak belian, ini menunjukkan perangai Nabi Suci yang sebenar-
benamya, yang digambarkan oleh orang yang paling akrab dengan beliau sebagai 
orang yang mencari nafkah guna kepentingan orang yang tak mempunyai bekal (B. 
1:1). Tak ada agama lain yang meletakkan tekanan begitu kuat seperti Islam dalam 
memperbaiki nasib kaum miskin dan kaum tertindas, dan hanya Islam sajalah yang 
menyuruh pengikutnya supaya memerdekakan budak belian; dan Nabi Muhammad 
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Lalu ia adalah dari golongan orang 
yang beriman dan saling menasihati 
supaya bersabar dan saling menasihati 
supaya berbelas kasih.

Itulah orang-orang tangan kanan.

Adapun orang-orang yang meng-
kafiri ayat-ayat Kami, mereka adalah 
orang-orang tangan kiri.

Bagi mereka adalah Api yang me-
ngurung.

adalah satu-satunya Pendiri agama yang memberi contoh luhur tentang kemerde-
kaan budak belian yang pernah beliau miliki, dan memberi bantuan dalam memer-
dekakan budak-budak lainnya. Namun para penulis yang berprasangka, mencela 
agama Islam karena tak mengambil langkah untuk membasmi perbudakan. Bahkan 
ada pula yang berpendapat bahwa ajaran yang begitu luhur tentang memerdekakan 
budak belian yang terdapat dalam Surat-surat Makkiyyah, ini dihapus (di-mansukh) 
oleh ayat-ayat yang diturunkan belakangan (lihatlah Wherry); ini adalah mustahil 
sekali, mengingat adanya petunjuk yang terang yang diberikan dalam 9:60 (sua-
tu ayat yang diturunkan belakangan sekali), yang menerangkan agar Pemerintah 
membelanjakan sebagian harta Baitul-Mâl guna menebusi para budak belian untuk 
memperoleh kemerdekaan.[]

17.

18.

19.

20.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



SURAT 91  
ASY-SYAMS : MATAHARI 

 (Diturunkan di Makkah, 15 ayat)

Nabi Suci adalah Matahari ketulusan (kata Asy-Syams atau Matahari lalu 
dijadikan nama Surat ini); dengan terbitnya Matahari, manusia ditunjukkan ke 
jalan kesempurnaan, tetapi hanya manusia yang mau menyucikan dirinya yang 
benar-benar memperoleh keberuntungan, sedang manusia yang tenggelam dalam 
kebejatan akhlak, akan gagal dalam mencapai tujuan. Sebagai contoh, dikemuka-
kan keadaan kaum Tsamud. Surat ini, seperti Surat sebelumnya, diturunkan pada 
zaman permulaan.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi matahari dan sinarnya!2740

Dan demi bulan tatkala meminjam 
cahayanya!2741

Dan demi siang tatkala memancar-
kan cahayanya!2742

Dan demi malam tatkala menutupi-
nya!2743 

Dan demi langit dan bangunannya!

Dan demi bumi dan terbentangnya!

Dan demi jiwa dan kesempurnaan-

2740  Asy-Syams atau Matahari adalah bentuk mu’annats (feminin atau 
bentuk wanita), sedang Al-Qamâr atau bulan adalah bentuk mudzakkar (maskulin 
atau bentuk pria) dalam bahasa Arab; jadi ini adalah kebalikan dari bahasa Inggris. 
Dluha berarti permulaan waktu pagi setelah matahari terbit, atau keadaan waktu 
agak siang, atau pada waktu matahari memancarkan sinarnya (LL). Ini menunjuk-
kan bahwa cahaya rohani Nabi Suci semakin lama menjadi semakin terang.

2741  Kata talâha makna aslinya mengikutinya; tetapi mengikuti itu kadang-
kadang mengikuti barang lain secara beriringan, dan kadang-kadang hanya meni-
ru dalam hal tingkah lakunya (R). Oleh karena itu kata tala di sini kami terangkan 
dalam arti mengikuti matahari dengan jalan meniru, dan mengikuti dalam hal 
derajat, karena bukan meminjam cahaya dari matahari (R). Farra’ menganggap 
ini sebagai makna yang benar; karena dalam ungkapan, seseorang mengikuti orang 
lain dalam suatu hal, ungkapan ini menurut Farra’ berarti, ia mengambil suatu hal 
dari dia (Rz).

2742 Para mufassir sepakat bahwa dlamir (kata ganti) hâ dalam kata jallâhâ 
ditujukan kepada dunia, walaupun kata dunia tak disebutkan dalam ayat ini, karena 
sebagaimana diuraikan oleh Kf, dalam kasus semacam ini artinya sudah terang, 
seperti halnya dalam ungkapan dingin sekali, ini yang dimaksud waktu pagi, walau-
pun kata pagi tak disebutkan dalam kalimat itu (Rz).

2743 Dlamir (kata ganti) hâ dalam kata yaghsyâhâ ditujukan pula kepada 
dunia.
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nya!2744

Maka Ia wahyukan kepadanya jalan 
keburukan dan jalan kebaikan.2745

2744 Kata mâ dalam ayat 5-7, ada kalanya mashdariyyah, seperti terjemah-
an kami dalam ayat tersebut; dan adakalanya mashulah, di sini mengisyaratkan Tu-
han, karena kata mâ acapkali menunjukkan keagungan Tuhan yang diuraikan dalam 
ayat itu; dalam hal ini ayat itu berarti: “Demi langit dan Tuhan �ang membangun 
itu, dan demi bumi dan Tuhan �ang membentangkan itu”. Ayat yang menyebutkan 
disempurnakannya roh manusia adalah kelanjutan dari apa yang diuraikan dalam 
enam ayat pertama. Di sini manusia dikatakan mempunyai sifat-sifat paling luhur 
yang terdapat dalam benda-benda alam. Matahari adalah sumber cahaya, demikian 
pula manusia sempurna, ia pun sumber dari cahaya rohani. Bulan meminjam caha-
ya dari matahari, demikian pula manusia sempurna meminjam cahaya dari sumber 
Ilahi, yaitu sumber hakiki dari segala cahaya. Siang membuat barang-barang nam-
pak terang, dengan demikian memungkinkan seseorang melaksanakan perjuangan, 
sedangkan malam menutupi cahaya itu, dan menyebabkan seseorang dapat beris-
tirahat. Manusia sempurna mempunyai pula dua sifat tersebut. Oleh karena itu ia 
berjuang sehebat-hebatnya untuk mencapai tujuan yang besar; dan ia mempunyai 
pula sifat ketenangan, oleh karena itu jiwanya merasa tenteram. Langit ditinggikan 
dan bumi dibentangkan untuk dipijak oleh manusia, dengan demikian menunjuk-
kan sifat andhap-asor. Manusia sempurna mempunyai dua sifat semacam itu, yaitu 
mempunyai cita-cita yang tinggi seperti langit, dan mempunyai pula sifat andhap-
asor seperti bumi. Jadi manusia sempurna mempunyai sifat-sifat yang berlawanan: 
Memberi cahaya dan menerima cahaya; bekerja keras dan beristirahat sama sekali, 
keagungan dan andhap-asor. Sifat-sifat itu dimiliki semuanya oleh Nabi Suci, yang 
mengajak orang lain supaya membuat sifat-sifat itu sebagai tujuan hidupnya.

2745 Ayat ini merupakan kelanjutan yang tepat sekali dari apa yang diurai-
kan dalam ayat-ayat sebelumnya tentang sempurnanya jiwa manusia, karena ayat 
ini menunjukkan jalan kesempurnaan. Hanya dengan ilham atau Wahyu Ilahi-lah 
jiwa dapat disempurnakan, karena Wahyu Ilahi membuat terangnya dua jalan itu 
(1) fujûr atau jalan yang menyimpang dari Kebenaran, yaitu jalan keburukan, dan 
(2) taqwâ atau jalan menetapi kewajiban, atau jalan kebaikan. Dengan menjauhi 
jalan pertama dan berjalan di atas jalan yang nomor dua, manusia dapat mencapai 
kesempurnaan. Baik Rodwell maupun Palmer, dua-duanya salah dalam menerje-
mahkan ayat ini dalam arti: “Dan meniupkan di dalamnya kejahatan dan kebaikan” 
(Rodwell); “dan mengajarkan kepadanya dosanya dan sucinya” (Palmer); karena 
bentuk terjemahan ini bukan saja bertentangan dengan seluruh Qur’an, melainkan 
pula saling bertentangan sendiri, dan tak ada artinya. Kata ilham selalu berarti sua-
tu pemberitahuan dengan Wahyu dari Tuhan, atau berarti Wahyu Tuhan. “Dan ini 
khusus bagi orang yang diberitahu oleh Allah” (R). Rz menerangkan bahwa ilhamAllah” (R). Rz menerangkan bahwa ilham” (R). Rz menerangkan bahwa ilham 
ialah pemberitahuan dengan Wahyu tentang kebaikan dan keburukan, dan ini ber-
arti bahwa ilham membuat orang mengerti dan mengetahui tentang kebaikan dan 
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1723Surat  91 Matahari

Sungguh beruntung orang yang me-
numbuhkan jiwanya.

Dan sungguh merugi orang yang 
mengubur jiwanya.2746

Kaum Tsamud mendustakan 
(Kebenaran) dengan pendurhakaan-
nya,2747

Tatkala orang yang paling keji di 
antara mereka bangkit dengan keja-
hatan.

Maka berkatalah Utusan Allah ke-Allah ke- ke-
pada mereka: (Biarkanlah) unta-betina 
Allah, dan berilah minum kepadanya., dan berilah minum kepadanya.

Tetapi mereka mendustakan Utus-
an dan menyembelih (unta betina) itu. 

keburukan; dan Rz menambahkan bahwa keterangan ini dibenarkan oleh I’Ab dan 
semua mufassir yang dapat dipercaya.

2746  Kata zakkâ berasal dari kata zaka, artinya bertambah; oleh karena itu 
makna aslinya ialah bertambah banyak atau tumbuh dengan subur, adapun kata 
dassâhâ artinya menyembunyikan itu atau mengubur itu (LL). Makna nomor dua 
dari kata zakkâ ialah menyucikan, sedang makna nomor dua dari kata dassâhâ ia-
lah mengotori atau merusak. Dicantumkannya dua perkataan ini sebenamya untuk 
menunjukkan bahwa daya kemampuan yang diperlukan untuk menyempurnakan 
jiwanya telah diberikan kepada manusia, tetapi memang ada sebagian yang mem-
buat itu tumbuh dengan subur dengan jalan mengembangkan daya kemampuan 
itu, tetapi ada pula yang mengotori atau merusak jiwanya dengan membuat daya 
kemampuan itu tetap tersembunyi, tak memperagakan daya kemampuan untuk 
diambil faedahnya.

2747  Ayat ini memberi percontohan tentang orang-orang yang akhimya 
mengalami kegagalan karena rusaknya hidup mereka; di samping itu ayat ini mem-
beri peringatan kepada orang-orang bahwa apabila mereka tak henti-hentinya men-
jalankan kejahatan dan tak mau kembali kepada ketulusan, dengan jalan mengikuti 
dakwah Nabi Suci, akhirnya mereka akan mengalami nasib yang sama seperti kaum 
Tsamud. Jika mereka mengikuti Nabi Suci, mereka akan mencapai kesempurna-
an, tetapi jika mereka menentang beliau, mereka akan ditimpa kehancuran seperti 
umat yang sudah-sudah.
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1724 Juz    XXXAl-Syams

Maka Tuhan mereka membinasakan 
mereka karena dosa mereka dan Ia 
membuat mereka rata (dengan ta-
nah).

Dan Ia tak takut akan akibat-
nya.2748

2748 Allah tak peduli akan akibat siksaan yang menimpa suatu umat apa-Allah tak peduli akan akibat siksaan yang menimpa suatu umat apa- tak peduli akan akibat siksaan yang menimpa suatu umat apa-
bila umat itu memang sudah sepantasnya menerima siksaan semacam itu, karena 
dengan kehancuran mereka, datanglah kehidupan bagi umat manusia.[]
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SURAT 92  
AL-LAÎL : WAKTU MALAM 

 (Diturunkan di Makkah, 21 ayat)

Tujuan Surat ini ialah untuk menunjukkan bahwa malamnya kekafiran dan 
malamnya kebodohan akan diganti dengan terangnya waktu siang (oleh karena itu, 
Surat ini dinamakan Al-Laîl atau Waktu Malam); manusia berusaha untuk menca-
pai berbagai tujuan, maka orang-orang yang berusaha menegakkan kebaikan pasti 
akan mendapat kemudahan, sedang orang-orang yang menyimpang ke arah kebu-
rukan pasti akan mendapat kesukaran. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan 
pada zaman permulaan.[]
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1726 Juz    XXXAl-Syams

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi malam tatkala menutupi!

Dan demi siang tatkala menerangi!

Dan demi terciptanya laki-laki dan 
perempuan!

Sesungguhnya usaha kamu adalah 
(untuk) berbagai (tujuan).2749

Adapun orang yang memberi dan 
bertaqwa. 

Dan membenarkan apa yang baik,

Kami akan memudahkan baginya 
(jalan) kemudahan.

Adapun orang yang kikir dan meng-
anggap dirinya dapat mencukupi sen-
diri,

Dan ia mendustakan apa yang baik,

Kami akan memudahkan baginya 
(jalan) kesukaran.

Dan hartanya tak berguna baginya 
tatkala ia binasa.2750

2749  Di sini keburukan diibaratkan gelapnya malam, dan kebaikan dii-
baratkan terangnya siang. Diciptakannya laki-laki dan perempuan mengibarat-
kan terciptanya seluruh kehidupan, karena semua makhluk hidup itu diciptakan 
berpasangan; ini menjadi terbukti sama benarnya, karena kita dapati setiap orang 
berusaha untuk mencapai suatu tujuan, dan setiap orang memetik hasil usahanya, 
sesuai dengan apa yang ia usahakan.

2750 Dua contoh yang diberikan dalam ayat-ayat ini, menggambarkan 
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1727Surat  92 Waktu malam

Sesungguhnya menjadi tanggung-
an Kami untuk menunjukkan jalan.

Sesungguhnya Akhirat dan dunia 
itu kepunyaan Kami.2751

Maka Kami memperingatkan ka-
mu tentang Api yang menyala.

Tiada yang akan masuk ke sana 
kecuali orang yang paling celaka.

�ang mendustakan (Kebenaran) 
dan berpaling.

Dan akan dijauhkan dari (Neraka) 
itu orang yang paling bertaqwa.

�ang memberikan hartanya, untuk 
menyucikan dirinya.

Dan tak seorang pun yang di sisinya 
mempunyai kenikmatan sebagai ganjar-
an,

Kecuali orang yang mencari perke-
nan Tuhannya,2752 �ang Maha-luhur.

orang-orang yang mau menerima dan orang-orang yang menolak Kebenaran; orang 
yang terus-menerus berbuat kebaikan, akan menemukan jalan yang mudah, sampai 
ia menemukan dirinya dalam kesenangan; sebaliknya, orang yang terus-menerus 
berbuat kejahatan, yang perbuatan itu nampak mudah bagi dia, ia akan menemu-
kan dirinya dalam kesusahan.

2751  Di sini orang yang jahat diberitahu bahwa ia akan menemukan dirinya 
dalam kesusahan; ini bukan hanya terjadi di Akhirat, melainkan terjadi pula di du-
nia, karena Allah itu menguasai dua-duanya. Atau kataAllah itu menguasai dua-duanya. Atau kata itu menguasai dua-duanya. Atau kata âkhirah di sini berarti apa 
yang akan terjadi kemudian, yang ini telah dijanjikan; sedang al-ûla berarti apa 
yang terjadi sekarang.

2752 Perkenan Allah (ridla Allah) adalah satu-satunya kenikmatan yang se-Allah (ridla Allah) adalah satu-satunya kenikmatan yang se- (ridla Allah) adalah satu-satunya kenikmatan yang se-Allah) adalah satu-satunya kenikmatan yang se-) adalah satu-satunya kenikmatan yang se-
tiap orang harus mendambakan itu, oleh karena, perkenan Allah ini adalah tujuanAllah ini adalah tujuan ini adalah tujuan 
hidup setiap orang Islam, Surganya orang Islam di dunia dan di Akhirat. Ini adalah 
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1728 Juz    XXXAl-Syams

Dan ia akan segera mendapat per-
kenan(-Nya).

seirama dengan apa yang difirmankan dalam 9:72, salah satu Wahyu terakhir: “Dan 
perkenan Allah adalah (kenikmatan) yang paling besar; itu adalah keberhasilanAllah adalah (kenikmatan) yang paling besar; itu adalah keberhasilan adalah (kenikmatan) yang paling besar; itu adalah keberhasilan 
yang agung”.[]
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SURAT 93  
ADL-DLUHÂ : TERANGNYA WAKTU SIANG 

(Diturunkan di Makkah, 11 ayat)

Surat ini menaruh perhatian terhadap tersiarnya cahaya matahari Islam se-
cara berangsur-angsur; oleh karena itu, Surat ini dinamakan Adl-Dluhâ atau Te-
rangnya waktu siang. Dua Surat sebelumnya mengibaratkan datangnya Nabi Suci 
sebagai terbitnya matahari, dan ibarat itu dilanjutkan lagi di sini. Sebagaimana 
sinar matahari tidak seketika bersinar cemerlang setelah terbitnya, demikian pula 
Kebenaran juga akan bersinar dengan cemerlang secara berangsur-angsur. Surat ini 
tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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1730 Juz    XXXAl-Dhuha

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi terangnya waktu siang!

Dan demi malam tatkala sunyi se-
nyap!

Tuhan dikau tak meninggalkan eng-
kau, dan tak pula Ia kecewa.2753

Dan sesungguhnya yang belakang-
an itu lebih baik bagi engkau daripada 
yang permulaan.

Dan Tuhan dikau segera akan mem-
berikan kepada engkau, sehingga eng-
kau menjadi puas.2754

2753 Para mufassir meriwayatkan berbagai Hadits yang intinya menerang-
kan bahwa ayat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci agak lama tak menerima Wa-
hyu. Menurut Bukhari, penghentian Wahyu itu sekitar dua atau tiga hari (B. 65:
XCIII, 2). Bahwa Wahyu diturunkan kepada Nabi Suci dengan berselang adalah 
suatu kenyataan, dan penghentian sekitar dua atau tiga hari tak dapat menimbulkan 
tuduhan bahwa Allah meninggalkan Nabi Suci. Kata-kata ayat ini dapat diartikanAllah meninggalkan Nabi Suci. Kata-kata ayat ini dapat diartikan meninggalkan Nabi Suci. Kata-kata ayat ini dapat diartikan 
umum sebagai kata-kata hiburan, adapun artinya ialah bahwa Allah tak akan me-Allah tak akan me- tak akan me-
ninggalkan beliau. Tetapi jika ditinjau dari ayat-ayat berikutnya, maka kata-kata ayat 
ini bersifat ramalan, bahwa pada zaman akhir, Islam akan menderita kemunduran 
yang akan menimbulkan keraguan semacam itu. Oleh karena itu, Nabi Suci dan para 
pengikut beliau diberi jaminan bahwa Allah tak akan meninggalkan perkara Islam.Allah tak akan meninggalkan perkara Islam. tak akan meninggalkan perkara Islam. 
Penafsiran ini terpaksa kami ambil mengingat kenyataan, bahwa di sini bukanlah 
malam yang disusul oleh terangnya siang, yang ini mengibaratkan datangnya Nabi 
Suci, melainkan terangnya siang yang disusul oleh sunyi-senyapnya malam, yang ini 
agaknya mengisyaratkan lumpuhnya umat Islam setelah matahari bersinar, yaitu 
setelah Nabi Suci meninggal. Ayat berikutrya membuat ini lebih terang lagi.

2754 Pada waktu menafsiri ayat 4, Ibnu ‘Athiyyah dan para mufassir lain 
menerangkan bahwa yang dimaksud âkhirah di sini ialah keadaan akhir perjuang-
an Nabi Suci, sedang yang dimaksud al-ûla ialah keadaan permulaan perjuangan 
beliau (RM). Para ahli kamus juga menerangkan bahwa arti kata âkhir ialah yang 
terakhir, yang paling belakang, sesudah yang pertama atau yang permulaan. 
Dan kalimat âkhira marrataîn, artinya yang terakhir dari dua kali (LL). Oleh ka-
rena itu, arti ayat ini ialah bahwa semakin hari perkara Nabi Suci semakin menda-
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1731Surat  93 Terangnya Waktu Siang

Bukankah Ia menemukan engkau 
seorang anak yatim,2755 lalu Ia membe-
ri perlindungan (kepada engkau)? 

Dan Ia menemukan engkau orang 
yang bingung, lalu Ia menunjukkan 
jalan yang benar?2756

pat kekuatan, dan keadaan yang belakangan selalu lebih baik bagi beliau daripada 
keadaan yang terdahulu. Memang demikianlah sesungguhnya Kebenaran itu; wa-
laupun Kebenaran itu mendapat kemajuan setapak demi setapak setelah berjuang 
sehebat-hebatnya melawan kepalsuan, Kebenaran terus maju bersinambungan. 
Atau, yang dituju oleh ayat ini ialah Kebangkitan Islam yang kedua (nasy’atuts-
tsâniyah), setelah mengalami sunyi senyapnya malam, sebagaimana diuraikan 
dalam ayat sebelumnya, yaitu kelumpuhan kaum Muslimin yang agak lama. Isyarat 
tentang kemunduran perkara Islam yang agak lama, berulangkali diuraikan dalam 
Qur’an; lihatlah tafsir nomor 1959. Memang benar bahwa walaupun Islam meng-
alami berbagai kemunduran di berbagai periode dalam sejarahnya, namun perkara 
Islam selalu mengalami kemajuan. Pada waktu pusat peradaban Islam dihancurkan 
oleh Bangsa Mongol, timbullah umat Islam yang lebih besar dengan masuknya 
mereka (bangsa Mongol) dalam barisan Islam, dan pada waktu Islam di Spanyol 
dimusnahkan dari dunia Barat, Islam mendapat kemajuan di Timur Jauh, dan di 
Indonesia, Islam mendapat pengikut lima puluh juta. Dan berulangkali disebutkan 
dengan terang bahwa Islam akan mendapat kemenangan akhir di seluruh dunia, 
yaitu dalam 9:33, 48:28 dan 619; lihatlah tafsir nomor 1025. Barangkali inilah yang 
dituju oleh ayat 5 yang berbunyi: “Tuhan dikau akan segera memberikan kepada 
engkau, sehingga engkau menjadi puas”.

2755 Abdullah, ayah Nabi Suci, wafat lebih kurang tiga bulan sebelum Nabi 
Suci lahir; Siti ‘Aminah, ibu Nabi Suci, wafat pada waktu beliau berusia enam tahun. 
‘Abdul-Muthallib, kakek Nabi Suci, yang merawat beliau sepeninggal ibu beliau, wa-
fat dua tahun kemudian; mulai saat itu beliau tinggal dalam asuhan paman beliau, 
Abu Thalib, yang pada waktu Nabi Suci menerima Risalah Ilahi untuk membangun 
kembali umat manusia, beliau masih hidup.

2756 Kata dlall di sini bukan berarti sesat, ini dengan tegas diterangkan 
dalam 53:2, “Kawan kamu tidaklah sesat”. Ayat 6, 7 dan 8 berhubungan erat dengan 
ayat 9, 10 dan 11. Ayat 6 memberitahukan kepada Nabi Suci bahwa beliau sendiri 
anak yatim, lalu ditarik kesimpulan dalam ayat 9 bahwa karenanya beliau tidak boleh 
sewenang-wenang terhadap anak yatim. Demikian pula ayat 8 yang membicarakan 
karunia Tuhan kepada beliau dengan membuat beliau bebas dari kekurangan, lalu 
ini ditarik kesimpulan dalam ayat 11, bahwa beliau pun harus mengumumkan nik-
mat pemberian Tuhan yang dikaruniakan kepada beliau. Jadi jelaslah bahwa ayat 6 
berhubungan dengan ayat 11; dan kesimpulannya menjadi jelas bahwa ayat 7 ber-
hubungan erat dengan ayat 10. Kemudian ayat 10 menerangkan seterang-terangnya 
tentang orang yang minta dipimpin kepada kebenaran, atau tentang pemohon biasa 
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1732 Juz    XXXAl-Dhuha

Dan Ia menemukan engkau orang 
yang kekurangan, lalu Ia mencukupi 
engkau.2757

Oleh karena itu terhadap anak ya-
tim, janganlah engkau sewenang-we-
nang.2758

Dan terhadap orang yang bertanya, 
janganlah engkau bentak-bentak.2759

yang memerlukan pertolongan orang lain, karena ia sendiri tak dapat mengerjakan 
sesuatu atau tak dapat melaksanakan suatu tugas; lihatlah tafsir berikutnya. Dalam 
arti ini, Nabi Suci benar-benar seorang Sâ’il (Pemohon). Beliau tak menyembah 
berhala; tetapi tanpa pertolongan Allah, beliau tak dapat menemukan jalan untukAllah, beliau tak dapat menemukan jalan untuk, beliau tak dapat menemukan jalan untuk 
memperbaiki umat beliau; oleh karena itu, jiwa beliau sangat mendambakan per-
tolongan Tuhan. Jadi beliau sendiri tak mampu melihat (menemukan) jalan itu; 
dan dlall berarti orang yang bingung dan tak mampu melihat (menemukan) jalan 
yang benar (LL). Jadi arti yang sebenarnya dari ayat ini ialah Allah menemukanAllah menemukan menemukan 
Nabi Suci sedang mencari jalan, tetapi beliau sendiri tak mampu menemukan jalan 
itu. Oleh karena itu, Allah memimpin beliau dengan Nur Ilahi. Dengan demikian,Allah memimpin beliau dengan Nur Ilahi. Dengan demikian, memimpin beliau dengan Nur Ilahi. Dengan demikian, 
Nabi Suci diberitahu supaya jangan membentak-bentak orang yang memohon, me-
lainkan supaya memberi pertolongan kepadanya, sebagaimana Allah telah memberiAllah telah memberi telah memberi 
pertolongan kepada beliau. Atau, kata dlall berarti orang yang hilang (T, LL) dalam 
mengejar suatu tujuan, sebagaimana putera-putera �a’qub menyebut ayah mereka 
sebagai orang yang dlall (R), artinya, orang yang tenggelam dalam kecintaan terha-
dap Nabi �usuf; dengan demikian, arti ayat ini ialah bahwa Nabi Suci mengabdikan 
dirinya begitu rupa untuk menemukan jalan yang benar guna kepentingan dunia, 
sehingga beliau tenggelam dalam berusaha menemukan jalan itu; lihatlah Kata 
Pengantar Surat 94.

2757  Menemukan Nabi Suci dalam kekurangan, dan Tuhan mencukupi be-
liau, ini tidaklah mengisyaratkan kepada keadaan keduniaan atau keuangan beliau 
saja (sekiranya memang itu yang dituju oleh ayat ini), melainkan mengisyaratkan 
pula akan hal kekurangan beliau dalam segi kerohanian, dan Tuhan mencukupi 
beliau dengan kekayaan rohani.

2758 Orang yang tak memperhatikan perawatan anak yatim itu sebenarnya 
orang yang sewenang-wenang terhadap mereka. Salah satu di antara beberapa Ha-
dits tentang itu, berbunyi: “Antara orang yang memperhatikan perawatan anak ya-
tim dan aku adalah seperti dua ini (sambil menunjukkan dua jari beliau didekatkan 
satu sama lain)” (B. 70:24).

2759 Biasanya kata sâ’il yang tercantum dalam ayat ini ditafsirkan dalam 
arti orang minta-minta. Tetapi terjemahan yang benar ialah pemohon atau orang 
yang bertanya, karena terjemahan ini masih dalam bentuk keasliannya yang mak-
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1733Surat  93 Terangnya Waktu Siang

Dan tentang kenikmatan Tuhan 
dikau, umumkanlah.2760

nanya luas sekali. Hasan menafsirkan kata sa’il dalam arti orang yang bertanya 
tentang ilmu, dan arti ini dikuatkan oleh pembahasan yang diuraikan dalam ayat-
ayat permulaan Surat 80. Selain itu, arti ini seirama dengan tujuan utama terutus-
nya Nabi Suci, yaitu menyiarkan ilmu hakiki.

2760 �ang dimaksud ni’mat atau karunia ialah Wahyu, yaitu karunia AllahAllah 
yang paling besar, sebagaimana itu diakui kebenarannya di seluruh Qur’an. Inilah 
karunia yang terus-menerus diumumkan oleh Nabi Suci di sepanjang hidup beliau. 
Mujahid berkata: Kenikmatan yang dimaksud di sini ialah Qur’an (Rz).[]

11.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



SURAT 94  
AL-INSYIRAH : KELAPANGAN 

(Diturunkan di Makkah, 8 ayat)

Surat ini, seperti juga Surat-Surat sebelumnya, memberi hiburan kepada Nabi 
Suci. Kesukaran-kesukaran tak akan terus menerus beliau alami, melainkan akan 
segera disusul dengan kemudahan; tentang ini terdapat cukup tanda-tanda bahwa 
dada Nabi Suci terbuka atau menjadi lapang untuk Kebenaran, yang ini lalu dijadi-
kan nama Surat ini. Beban yang berat yang hampir-hampir mematahkan punggung 
beliau, yaitu keprihatinan beliau yang dalam terhadap umat manusia, telah lenyap 
dengan diturunkannya Wahyu Ilahi kepada beliau. Surat ini berhubungan erat de-
ngan Surat sebelumnya, seakan-akan Surat ini merupakan pelengkap semata-mata. 
Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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1735Surat  94 Kelapangan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih

Bukankah Kami telah melapangkan 
bagi engkau dada engkau?2761

Dan menghilangkan dari engkau 
beban dikau,

�ang memberatkan punggung eng-
kau?2762 

Dan Kami tinggikan untuk engkau 
sebutan dikau?2763

Sesungguhnya beserta dengan kesu-
karan adalah kemudahan,

2761 Kelapangan dada disebutkan pula dalam doa Nabi Musa: “Tuhanku, 
lapangkanlah dadaku” (20:25). Kalimat serupa itu tercantum pula dalam 6:126, 
“Barangsiapa Allah menghendaki untuk memberi Petunjuk, Ia melapangkan diaAllah menghendaki untuk memberi Petunjuk, Ia melapangkan dia menghendaki untuk memberi Petunjuk, Ia melapangkan dia 
kepada Islam”. Sebagai kebalikan ayat ini menambahkan: “Dan barangsiapa Ia 
menghendaki untuk membiarkan dia dalam kesesatan, Ia membuat dadanya sesak 
dan sempit”. Ada satu Hadits yang meriwayatkan bahwa Malaikat Jibril membelah 
dada Nabi Suci tatkala beliau masih anak-anak dan masih dirawat oleh pengasuh-
nya, dan Malaikat itu mencuci hati beliau. Berdasarkan penelitian, sahihnya Hadits 
ini masih dipersoalkan (Rz). Tetapi menurut kami, penelitian itu disebabkan karena 
salah paham, karena diriwayatkan dalam satu Hadits, bahwa peristiwa serupa itu 
terjadi lagi pada waktu Nabi Suci telah diserahi tugas sebagai Rasul Tuhan. Ter-
nyata bahwa peristiwa itu adalah satu kasyf atau impian yang terang (ru’yah). AH 
menerangkan: “Melapangkan dada artinya menerangi dada dengan hikmah, dan 
lapangnya dada untuk menerima apa yang diwahyukan kepadanya”. Penjelasan 
serupa itu diberikan pula oleh Imam Raghib, yakni, “melapangkan dada dengan 
Nur Ilahi dan ketenteraman hati”. Dengan satu perkataan, kelapangan dada berarti 
kebesaran hati Nabi Suci.

2762 Beban yang memberatkan punggung Nabi Suci, artinya keprihatinan 
beliau untuk mengangkat umat manusia dari lembah kebodohan dan takhayul, yang 
umat manusia tenggelam di dalamnya. Bandingkanlah dengan 26:3, “Boleh jadi 
engkau akan membunuh dirimu karena duka-cita”. Dihilangkannya beban, artinya, 
dibebaskan dari kekhawatiran.

2763  Ini adalah ramalan yang terang bahwa Nabi Suci akan dinaikkan ke 
derajat yang tinggi, yang ramalan ini diucapkan pada waktu beliau masih sendirian 
dan belum terkenal.
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1736 Juz    XXXAl-Insyirah

Sesungguhnya beserta dengan kesu-
karan adalah kemudahan.2764

Maka jika engkau sudah bebas (dari 
keprihatinan), bekerjalah sekeras-ke-
rasnya.2765

Dan jadikanlah Tuhan dikau sebagai 
satu-satunya tujuan.

2764 Seirama dengan apa yang difirmankan dalam ayat 4, yang dimaksud 
kemudahan di sini ialah kemenangan akhir Nabi Suci, sedang yang dimaksud ke-
sukaran ialah cobaan-cobaan yang dialami oleh beliau. Tetapi ayat ini menjelas-
kan pula undang-undang alam yang umum, yakni bahwa kesukaran akan diikuti 
oleh kemudahan. Diulangnya ayat ini menunjukkan bahwa Islam akan mengalami 
kesukaran besar dan menghadapi cobaan berat sampai dua kali, dan dalam dua 
peristiwa itu akan berakhir dengan kemenangan. Banyak petunjuk yang terang 
dalam Qur’an dan Hadits Nabi, bahwa cobaan dan kesukaran Islam pada zaman 
akhir sama besarnya seperti cobaan dan kesukaran Islam pada zaman awal, dan 
dua-duanya berakhir dengan kemenangan.

2765 Nabi Suci telah bebas, artinya bebas dari rasa khawatir, sehubungan 
dengan apa yang difirmankan dalam ayat sebelumnya. Oleh karena Nabi Suci kini 
sudah bebas dari kekhawatiran, maka beliau harus bekerja keras untuk membangun 
umat manusia yang rusak, menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya tujuan, artinya 
mengusahakan diri sepenuhnya untuk menegakkan kebesaran Tuhan.[]
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SURAT 95  
AT-TÎN : POHON ARA 

 (Diturunkan di Makkah, 8 ayat)

Dengan memperbandingkan Syari’at Nabi Musa (yang dilambangkan Tîn 
atau pohon Ara, yang ini dijadikan nama Surat ini), dengan Syari’at Islam (yang 
dilambangkan Zaitûn), Surat ini menerangkan bahwa manusia diciptakan begitu 
rupa hingga ia dapat meningkat ke derajat kemuliaan yang paling tinggi, jika ia mau 
mengindahkan dan menjalankan ajaran-ajaran yang benar; sebaliknya, manusia 
akan terperosok menjadi ciptaan yang paling rendah derajatnya, jika ia tak terpim-
pin oleh ajaran yang benar, atau, walaupun ia terpimpin oleh ajaran yang benar, 
tetapi ia tak mau menjalankan ajaran itu. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan 
pada zaman permulaan, seperti Surat-surat sebelumnya.[]
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1738 Juz    XXXAl-Thin

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi pohon ara dan pohon zaitun! 

Dan demi gunung Sinai!

Dan demi Kota ini yang aman!2766

2766 Tîn atau pohon Ara melambangkan syari’at yang diturunkan di Gu-
nung Sinai, sedang pohon Zaitun melambangkan syari’at yang diturunkan di Kota 
Suci Makkah, dan ini dijelaskan oleh dua ayat berikutnya. Hendaklah diingat bahwa 
perbandingan antara Nabi Musa dan Nabi Muhammad ini dicantumkan dalam Wa-
hyu yang diturunkan pada zaman permulaan, seperti di sini dan dalam 52:1-6 dan 
73:15. Pohon Ara melambangkan Syari’at �ahudi, dan inilah yang dituju oleh �esus 
pada waktu melaknati pohon Ara. Difirmankan dalam Kitab Injil, bahwa sekembali 
�esus dari Baitani pagi-pagi buta, dan oleh karena beliau merasa lapar, beliau men-
dekati pohon Ara, agar beliau dapat memetik beberapa buah Ara, tetapi serentak 
dilihatnya tak ada satu pun buah kecuali hanya daun saja, beliau melaknati pohon 
itu, dan seketika itu layulah pohon Ara itu (Matius 21:19). Temyata bahwa tindak-
an �esus ini mengandung arti penolakan kaum �ahudi, yang menyerupai pohon 
Ara yang mempunyai daun tetapi tak mempunyai buah; dan daunnya pun, yang 
ini melambangkan ibadah mereka yang hanya berbentuk upacara lahir, kini sudah 
layu. Lebih terang lagi, penolakan kaum �ahudi diungkapkan dalam bentuk ibarat 
sebuah kebun (Matius 21:33), yang diakhiri dengan kalimat yang dalam artinya: 
“Kerajaan Allah akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsaAllah akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa 
yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu” (Matius 21:43). Dapat ditambahkan di 
sini bahwa Nabi Jeremiah juga mengibaratkan umat �ahudi sebagai dua bakul buah 
Ara; buah Ara yang baik mengibaratkan orang-orang yang bertaqwa di kalangan 
kaum �ahudi, dan buah Ara yang jelek melambangkan kaum �ahudi yang jahat 
(Nabi Jeremiah, bab 24).

Adapun pohon Zaitun, tak sangsi lagi bahwa beberapa referensi kitab Bibel 
mengisyaratkan pohon Zaitun sebagai lambang umat �ahudi, tetapi di sini Al-
Qur’an mengibaratkan pohon Zaitun sebagai lambang Syari’at Nabi Muhammad. 
Hal ini dijelaskan oleh Wahyu yang diturunkan belakangan: “Perumpamaan caha-
ya-Nya adalah bagaikan tiang yang di atasnya terdapat sebuah lampu, lampu berada 
dalam kaca, kaca itu seakan-akan bintang yang gemerlapan, yang dinyalakan dari 
pohon Zaitun yang diberkahi, bukan kepunyaan Timur dan bukan kepunyaan Ba-
rat” (24:35).

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa Syari’at yang diturunkan di gu-
nung Sinai sudah seperti halnya pohon Ara menurut tamsil yang diberikan oleh �e-
sus, sedangkan Syari’at baru, yaitu Cahaya yang dinyalakan dari pohon Zaitun yang 
diberkahi, tak akan padam selama-lamanya, karena Cahaya itu bukan kepunyaan 
Timur dan bukan pula kepunyaan Barat, melainkan diperuntukkan bagi sekalian 
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1739Surat  95 Pohon Ara

Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia dalam (bentuk) ciptaan yang 
paling baik.

Lalu Kami mengembalikan dia men-
jadi ciptaan yang paling rendah,

Kecuali orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan; mereka akan 
mendapat ganjaran yang tak ada pu-
tus-putusnya.2767

Maka siapakah sesudah itu yang 
mendustakan engkau tentang Kepu-
tusan?

Bukankah Allah itu Hakim �angAllah itu Hakim �ang itu Hakim �ang 
paling baik?2768

manusia di segala zaman; dan sebenarnya Cahaya itu ditujukan untuk mempersa-
tukan Timur dan Barat.

2767 �ang dimaksud manusia diciptakan dalam bentuk ciptaan yang paling 
baik ialah bahwa manusia mempunyai daya kemampuan yang luar biasa besarnya 
untuk maju. Apabila manusia tak mempergunakan kesempatan yang diberikan ke-
padanya, maka ia turun menjadi ciptaan yang paling rendah. Terlepas dari kemaju-
an manusia dalam bidang ilmu pengetahuan, hingga zaman sekarang pun manusia 
selalu bunuh-membunuh satu sama lain seperti binatang rimba, karena mereka tak 
terpimpin oleh Wahyu Ilahi.

2768 Ayat ini dan ayat sebelumnya, mengisyaratkan keputusan Tuhan yang 
akan dijatuhkan kepada orang-orang yang menolak Kebenaran, baik keputusan ter-
hadap orang-orang berdosa yang dijatuhkan di dunia maupun di Akhirat.[]
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SURAT 96  
AL-‘ALAQ : SEGUMPAL DARAH 

 (Diturunkan di Makkah, 19 ayat)

Umum mengakui bahwa lima ayat pertama Surat ini adalah Wahyu yang ditu-
runkan pertama kali kepada Nabi Suci. Surat ini dinamakan Al-‘Alaq atau Segumpal 
Darah, karena dalam ayat kedua diuraikan bahwa manusia itu diciptakan oleh AllahAllah 
dari segumpal darah, yang mengandung isyarat, bahwa sebagaimana manusia yang 
indah bentuknya itu terjadi dari asal mula yang hina, demikian pula Nabi Muham-
mad mengangkat umat manusia dari derajat yang hina ke tingkat kemuliaan yang 
paling tinggi, baik akhlak maupun rohaninya.[]
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1741Surat  96 Segumpal Darah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Bacalah dengan nama Tuhan dikau 
yang menciptakan,2769

�ang menciptakan manusia dari 
segumpal darah,2770

Bacalah, dan Tuhan dikau adalah 
�ang paling Murah-hati,2771

�ang mengajarkan (menulis kepada 

2769 Bangsa Arab adalah bangsa ummi, bangsa yang tak dapat membaca 
dan menulis, kecuali hanya sebagian kecil saja. Nabi Suci sendiri tak dapat mem-
baca dan menulis, namun demikian, Wahyu pertama yang beliau terima dari Atas 
adalah suatu perintah supaya membaca. Arti perintah ini dijelaskan dalam ayat 3, 
adapun ayat 2 adalah sisipan (parenthetical) yang menerangkan asal mula manu-
sia. Perintah supaya membaca itu diulang dalam ayat 3, dengan tambahan kalimat, 
bahwa Allah itu �ang paling Murah-hati, sekedar untuk menunjukkan bahwa hanyaAllah itu �ang paling Murah-hati, sekedar untuk menunjukkan bahwa hanya itu �ang paling Murah-hati, sekedar untuk menunjukkan bahwa hanya 
dengan jalan membaca dan menulis, manusia dapat mencapai derajat yang mulia, 
sedangkan ayat 4 menerangkan, bahwa ilmu itu diperoleh dengan jalan mengguna-
kan pena. Dengan nama Tuhan dikau artinya dengan pertolongan Tuhan dikau. 
Digunakannya kata Rabb (�ang memelihara menuju kepada kesempurnaan) adalah 
untuk menunjukkan bahwa Wahyu yang dianugerahkan kepada Nabi Suci, adalah 
untuk membuat beliau, dan membuat seluruh umat manusia dengan perantaraan 
beliau, menjadi sempurna. Peristiwa yang menyangkut turunnya Wahyu yang per-
tama ini diuraikan dalam beberapa Hadits sahih, dan dari Hadits-hadits ini terang 
sekali bahwa jawaban Nabi Suci yang pertama kali kepada Malaikat yang mengem-
ban Wahyu ini ialah bahwa beliau tak dapat membaca (B. 1:1).

2770 Kata ‘alaq artinya segumpal darah, dan berarti pula kelekatan dan 
kecintaan (T, LL). Adapun arti yang biasa diambil ialah arti yang pertama, karena di 
tempat lain dalam Qur’an, disebutkan pula proses terjadinya manusia yang disebut 
‘alaqah, dan ini menunjukkan betapa tak berartinya asal mula manusia itu. Dengan 
memperhatikan arti yang lain dari kata ‘alaq, ayat ini dapat pula diterjemahkan da-
lam arti menciptakan manusia dari kecintaan. Diriwayatkan dalam sebuah Hadits 
bahwa Allah berfirman: “Aku suka agar Aku dikenal, maka dari itu Aku mencipta-Allah berfirman: “Aku suka agar Aku dikenal, maka dari itu Aku mencipta- berfirman: “Aku suka agar Aku dikenal, maka dari itu Aku mencipta-
kan manusia”.

2771  Kata Akram dan Karîm (berasal dari kata karuma, maknanya amat 
dihormati, mulia sekali atau berharga sekali), artinya Yang Murah-hati atau Yang 
Maha-mulia (LL). Kata Akram digunakan di sini sehubungan dengan tujuan besar 
yang pasti akan dicapai oleh Nabi Suci berupa kejayaan dan kemuliaan.
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1742 Juz    XXXAl-'Alaq

manusia) dengan pena,2772

�ang mengajarkan kepada manusia 
apa yang ia tak tahu.

Tidak, sesungguhnya manusia itu 
durhaka, 

Karena ia memandang dirinya su-
dah cukup sendiri.2773

Sesungguhnya kepada Tuhan dika-
ulah kembali(-mu).

Apakah engkau melihat orang yang 
melarang,

Seorang hamba jika ia bersha-
lat?2774

Apakah engkau melihat jika ia ada 

2772 Disebutkannya pena dalam Wahyu yang diturunkan pertama kali ke-
pada Nabi Suci adalah penting sekali; dan tidak saja berarti “bantuan yang ampuh 
untuk mempropagandakan ilmu tentang Keesaan llahi” (seperti yang dikatakan 
oleh Rodwell), yang harus diketemukan oleh Nabi Suci dalam pena, melainkan 
berarti pula bahwa pena harus digunakan untuk menjaga keselamatan Wahyu yang 
dianugerahkan kepada beliau. Adalah suatu kenyataan bahwa pena mempunyai 
peran penting, baik dalam hal mempropagandakan Islam maupun dalam melin-
dungi Qur’an terhadap segala macam kerusakan. Tulisan dan pena disebutkan ber-
ulangkali dalam Qur’an, terutama sekali sehubungan dengan Wahyu yang diberikan 
kepada Nabi Suci, ini menarik perhatian sekali, mengingat bahwa digunakannya 
tulisan bukan saja merupakan sesuatu yang baru di Jazirah Arab, melainkan pula 
bahwa Nabi Suci sendiri tak kenal membaca dan menulis.

2773 Mulai ayat ini sampai ayat terakhir, ini menurut beberapa Hadits, di-
terapkan terhadap Abu Jahal; tetapi kata-kata ayat ini bersifat umum. Sebenamya, 
di sini kita diberitahu bahwa manusia menjadi durhaka karena ia mengira bahwa 
ia sudah cukup sendiri, dan tak memerlukan apa-apa dari Allah, �ang meniupkanAllah, �ang meniupkan, �ang meniupkan 
Roh-Nya ke dalam manusia itu. Sebenarnya roh manusia mempunyai hubungan 
gaib dengan Allah �ang gaib, yang ini tak disadari oleh kaum materialis.Allah �ang gaib, yang ini tak disadari oleh kaum materialis. �ang gaib, yang ini tak disadari oleh kaum materialis.

2774 Kata ‘abd atau hamba yang tidak ditentukan siapa orangnya, ini khu-
sus ditujukan kepada Nabi Suci. Begitu besar perlawanan mereka, hingga Nabi Suci 
dan para Sahabat tak dapat menjalankan shalat di tempat umum.
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1743Surat  96 Segumpal Darah

di jalan yang benar?

Atau ia menyuruh supaya bertaq-
wa?

Apakah engkau melihat jika ia 
mendustakan dan berpaling?

Apakah ia tak mengetahui bahwa 
Allah itu melihat? itu melihat?

Tidak, jika ia tak mau berhenti, 
Kami akan menangkap jambulnya.2775

Jambul orang yang berdusta, yang 
berdosa!

Lalu biarlah ia memanggil persi-
dangannya,

Kami akan memanggil pasukan 
berani mati.2776

Tidak, janganlah engkau taat kepa-
da-nya, tetapi bersujudlah dan mende-
katlah (kepada Allah).Allah).).2776a

2775 Menangkap jambul berarti penghinaan. Tiga belas tahun kemudian 
sesudah turunnya ayat ini, yaitu pada waktu Perang Badar, para musuh besar-benar 
dihinakan.

2776 An-Nâdi artinya Al-Majlis atau Persidangan. Darun-Nadwah (ber-
asal dari akar yang sama, yaitu nâda) adalah Balai Persidangan Rakyat yang besar, 
di mana berkumpul para pemimpin rakyat untuk merundingkan perkara-perkara 
penting yang menyangkut seluruh bangsa, misalnya mengenai perang, dan sebagai-
nya. Jadi, arti ayat ini ialah agar mereka mengambil keputusan bersama dan meng-
ambil tindakan keras terhadap Nabi Suci dan Risalahnya. Kata Zabâniyah “bagi 
Bangsa Arab zaman kuno” berarti syurath (LL, demikian pula Kf, Bd, dan Rz), “yang 
menurut Bangsa Arab kuno berarti pasukan berani mati atau menurut Bangsa Arab 
akhir-akhir ini berarti para pengawal bersenjata dari Kepala Polisi. Inilah makna 
aslinya” (LL). Jadi terang sekali bahwa dua ayat ini membicarakan pertempuran 
yang dilakukan oleh orang-orang kuat di kedua belah pihak.

2776a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti dengan sujud sungguh-sung-
guh; lihatlah tafsir nomor 978.[]
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SURAT 97  
AL-QADR: KEAGUNGAN 

 (Diturunkan di Makkah, 5 ayat)

Lima ayat Qur’an yang diturunkan pertama kali, yang termuat dalam Surat 
sebelum ini, cocok sekali jika urutannya diikuti oleh Surat yang menerangkan wak-
tu Wahyu Qur’an mulai diturunkan. Malam nan Agung (salah satu dari sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadlan), itulah yang pertama kali menyaksikan meman-
carnya sinar Wahyu Qur’an yang dipastikan untuk menerangi seluruh dunia. Dan 
turunnya Wahyu yang pertama pada Malam nan Agung atau Lailatul-Qadr, yang 
ini dijadikan nama Surat ini, mengandung maksud bahwa Wahyu yang paling mulia 
di antara semua Wahyu, kini diturunkan di dunia, dan bahwa keagungan Wahyu ini 
dan keagungan orang yang menerima Wahyu itu, pasti akan ditegakkan di dunia. 
Tak sangsi lagi bahwa Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Mak-
kah permulaan.[]
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1745Surat  97 Keagungan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sesungguhnya Kami menurunkan 
itu pada Malam nan Agung.2777

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah Malam nan Agung itu?

Malam nan Agung itu lebih baik da-
ripada seribu bulan.2778

2777 Lailatul-Qadr makna aslinya Malam nan Agung atau Malam nan 
Megah atau Malam nan Besar, yaitu sepuluh malam terakhir yang sudah terkenal 
pada bulan Ramadlan, atau sangat boleh jadi pada tanggal 25, 27 dan 29 dari bulan 
itu. Dalam 44:3, Malam nan Agung itu disebut Malam yang diberkahi. Menilik ayat 
2:185, terang sekali bahwa Qur’an diturunkan pada bulan Ramadlan, dan menilik 
ayat tersebut, terang sekali bahwa Qur’an diturunkan pada Lailatul-Qadr; sudah 
tentu yang dimaksud diturunkan di sini ialah Wahyu permulaan, karena seluruh 
Qur’an itu diturunkan sepotongsepotong selama dua puluh tiga tahun. Adapun kata 
Qur’an itu dapat diterapkan terhadap seluruh Qur’an, dan dapat pula diterapkan 
untuk sebagian Qur’an. Bahwa yang dituju di sini ialah Wahyu permulaan, ini di-
ketahui dengan terang dari susunan Surat, di mana lima ayat pertama dari Surat 
sebelum ini, ini diakui oleh semua pihak bahwa ini adalah Wahyu permulaan yang 
diturunkan kepada Nabi Suci. Sebenarnya, pentingnya Lailatul-Qadr ialah adanya 
kenyataan bahwa pada malam itu, Wahyu yang paling diberkahi dan paling sempur-
na diturunkan di dunia. Nabi Musa berpuasa empat puluh hari lamanya sebelum 
Wahyu diturunkan kepada beliau (Kitab Kejadian 24:18) dan Nabi ‘Isa berpuasa 
selama empat puluh hari sebelum beliau menerima pengangkatan sebagai Nabi 
(Matius 4:2), ini menunjukkan bahwa Wahyu Tuhan itu dalam sejarah suci dihu-
bungkan dengan puasa. Oleh karena itu, kaum Muslimin tiap-tiap tahun diwajibkan 
menjalankan puasa selama tiga puluh hari, dan karunia Tuhan yang istimewa dijan-
jikan kepada kaum Muslimin pada hari-hari terakhir puasa mereka.

2778  Seribu bulan dapat dibandingkan dengan waktu yang lama sekali. Jika 
dihitung, 1000 bulan itu sama dengan 83 tahun, jadi hanya tinggal 17 tahun lagi 
untuk menggenapkannya menjadi satu abad. Ada satu Hadits yang menerangkan 
bahwa pada permulaan tiap-tiap abad, akan datang seorang Mujaddid atau Pemba-
haru di kalangan kaum Muslimin. Lailatul-Qadr sebagai malam turunnya anugerah 
rohani yang amat besar, dapat diartikan pula sebagai waktu yang selama waktu itu 
Nabi Suci bekerja seorang diri, tepatnya, selama dua puluh tiga tahun, demikian 
pula waktu yang selama waktu itu seorang Mujaddid melaksanakan tugasnya, ini 
adalah waktu yang lebih banyak diturunkan anugerah rohani daripada waktu sele-
bihnya dari abad itu.
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1746 Juz    XXXAl-Qadr

Malaikat dan Roh turun pada (Ma-
lam nan Agung) itu dengan izin Tuhan 
mereka — untuk segala urusan.2779

Damai! (Malam nan Agung) itu sam-
pai terbitnya fajar (waktu pagi).2780

2779 �ang dimaksud Roh di sini ialah Roh Ilahi, yang benar-benar meru-
pakan kekuatan, yang pembangunan umat manusia dilaksanakan dengan kekuatan 
Roh Ilahi itu, tetapi kata Roh di sini dapat pula berarti Wahyu Ilahi. Turunnya Ma-
laikat dan Roh menunjukkan pula bahwa Lailatul-Qadr, yang disinggung-singgung 
dalam tafsir sebelumnya, mempunyai arti yang lebih dalam lagi, karena walaupun 
ada malam tertentu dalam bulan Ramadlan yang ditandai dengan anugerah Tuhan 
yang besar, turunnya “Malaikat dan Roh” itu terutama sekali dihubungkan dengan 
terutusnya seseorang yang ditunjuk oleh Allah untuk memperbaiki dunia, dan un-Allah untuk memperbaiki dunia, dan un- untuk memperbaiki dunia, dan un-
tuk mengembalikan jiwa manusia ke arah nilai-nilai kehidupan rohani.

2780 “Damai” adalah ciri khas Lailatul-Qadr. Perasaan damai masuk dalam 
kalbu orang-orang yang berbakti (ibadah) dengan sungguh-sungguh, dalam ben-
tuk ketenteraman batin yang membuat mereka pantas menerima anugerah Ilahi 
(Wahyu). Tetapi ini mengandung arti pula bahwa landasan bagi perdamaian antar 
manusia itu diletakkan melalui orang yang diutus oleh Allah.[]Allah.[].[]
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SURAT 98  
AL-BAYYINAH : BUKTI YANG TERANG 

 (Diturunkan di Makkah, 8 ayat)

Wahyu yang diberikan kepada Nabi Suci adalah Wahyu yang paling kuat, oleh 
karena itu di sini beliau atau Wahyu itu sendiri disebut Al-Bayyinah atau Bukti 
yang Terang, yang ini dijadikan nama Surat ini; mengapa disebut demikian, karena 
Wahyu Qur’an memuat segala ajaran yang murni dan penting dari Kitab Suci yang 
sudah-sudah, sebagaimana ditunjukkan dalam Surat ini. Surat ini boleh jadi tidak 
tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan, tetapi tak sangsi 
lagi bahwa Surat ini tergolong Surat Makkiyah, demikianlah pendapat sebagian 
besar ulama.[]
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1748 Juz    XXXAl-Bayyinah

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Orang-orang kafir di antara kaum 
Ahli Kitab dan (pula) kaum musyrik, 
mereka tak dapat terlepas, sampai 
bukti yang terang datang kepada me-
reka,2781

Utusan dari Allah, yang membaca-Allah, yang membaca-, yang membaca-
kan halaman-halaman yang suci,2782

�ang di dalamnya (berisi) Kitab-ki-
tab yang benar,2783

Dan orang-orang yang diberi Kitab 
tak akan berpecah-belah, kecuali sete-

2781 Baik kaum Ahli Kitab, yaitu umat yang diberi Kitab Suci pada zaman 
yang sudah-sudah, maupun kaum musyrik Arab, yang belum pernah muncul seo-
rang Nabi di kalangan mereka, dua-duanya tenggelam dalam perbuatan keji dan 
dosa, sehingga hanya Utusan Allah sajalah yang dapat melepaskan mereka dariAllah sajalah yang dapat melepaskan mereka dari sajalah yang dapat melepaskan mereka dari 
perbudakan dosa. Kaum �ahudi dan Kristen secara berganti-ganti, berusaha keras 
untuk membangun Tanah Arab, tetapi dua-duanya mengalami kegagalan bahkan 
sebenarnya, mereka sendiri rusak akhlaknya seperti Bangsa Arab. “Namun mereka 
barulah bangun dari tidur nyenyak mereka setelah mendengar suara yang mengge-
tarkan jiwa dari Nabi Bangsa Arab, dan seketika itu mereka meloncat menuju pada 
kehidupan yang baru dan kehidupan yang sungguh-sungguh” (Muir, Life of Moha-
med). Bahwa yang dimaksud Bukti yang Terang itu adalah Nabi Suci, ini dijelaskan 
dalam ayat berikutnya yang menyebutkan bahwa Bukti yang Terang ialah Utusan 
dari Allah.Allah..

2782 Hendaklah diingat bahwa di sini diuraikan, Utusan itu membacakan 
halaman-halaman yang suci; jadi ini menunjukkan seterang-terangnya, bahwa pada 
waktu Surat ini diturunkan, Qur’an sudah ada dalam bentuk tulisan. Qur’an diberi 
gelar sebagai Lembaran Suci, ini untuk menunjukkan bahwa Qur’an dibersihkan 
dari segala kotoran.

2783 Kutub adalah jamaknya Kitâb, artinya Kitab atau Peraturan. Makna 
apa pun yang diambil, arti ayat ini sudah jelas, yakni semua petunjuk yang benar 
yang diperlukan manusia, baik itu telah diturunkan pada zaman dahulu atau belum, 
semuanya terdapat dalam Qur’an. Jadi, Qur’an mengundangkan bahwa di dalam-
nya berisi semua hal yang baik dari Kitab-kitab Suci lain, dan menambahkan pula 
kekurangan-kekurangan Kitab Suci lain itu.
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1749Surat  98 Bukti �ang Terang

lah datang kepada mereka bukti yang 
Terang.2784

Dan mereka tidak disuruh selain su-
paya mengabdi kepada Allah, denganAllah, dengan, dengan 
ikhlas patuh kepada-Nya, dengan 
lurus, dan supaya menegakkan shalat 
dan membayar zakat, dan itulah aga-
ma yang benar.

Sesungguhnya orang-orang kafir 
dari golongan Ahli Kitab dan orang-
orang musyrik berada dalam Api Ne-
raka, untuk menetap di sana. Mereka 
adalah makhluk yang paling buruk.

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat kebaikan, mere-
ka adalah makhluk yang paling baik.

Ganjaran mereka di sisi Tuhan 
mereka ialah Taman kekekalan yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai, 
menetap di sana selama-lamanya. 
Allah berkenan kepada mereka dan berkenan kepada mereka dan 
mereka juga berkenan kepadaNya.2785 
Itu adalah bagi orang yang takut kepa-
da Tuhannya.

2784 Pecah-belah yang disebutkan di sini ialah terpecahnya mereka menja-
di mukmin dan kafir; sebagian mereka mau menerima Utusan, sebagian yang lain 
menolaknya.

2785 Di sini diuraikan bahwa para Sahabat Nabi telah mencapai tingkatan 
rohani yang paling tinggi. Bandingkanlah dengan 89:27-30, di sana dicantumkan 
kalimat yang sama tentang kesempurnaan rohani; lihatlah tafsir nomor 2732. Ini 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa mereka bersih dari segala motif duniawi, 
dan mereka bukan saja memeluk Islam demi mencapai satu-satunya tujuan, yakni 
mencari perkenan Allah, melainkan pula bahwa kesungguh-sungguhan merekaAllah, melainkan pula bahwa kesungguh-sungguhan mereka, melainkan pula bahwa kesungguh-sungguhan mereka 
sampai akhir hayatnya tak ternoda, sehingga Allah amat berkenan kepada merekaAllah amat berkenan kepada mereka amat berkenan kepada mereka 
dan memasukkan mereka ke Surga-Nya.[]
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SURAT 99  
AL-ZILZÂL : GEMPA 

 (Diturunkan di Makkah, 8 ayat)

Surat ini berjudul Al-Zilzâl atau Gempa. Kata zilzâl tercantum dalam ayat 
pertama, dan mengisyaratkan akan guncangan keras yang dimaksud untuk mem-
bawa perubahan di Tanah Arab, dan kemudian di seluruh dunia. Ini menunjukkan 
adanya hubungan antara Surat ini dan Surat sebelumnya, yang membicarakan per-
ubahan yang dilaksanakan di dunia oleh Nabi Suci. Surat ini tergolong Surat yang 
diturunkan pada zaman permulaan.[]
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1751Surat  99 Gempa

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah �ang Maha-pengasih.

Tatkala bumi diguncangkan dengan 
dahsyatnya,

Dan bumi mengeluarkan beban 
kandungannya,

Dan manusia berkata: Apakah yang 
terjadi dengan dia (bumi)?

Pada hari itu bumi akan memberita-
hukan pekabarannya.

Seakan-akan Tuhan dikau mewa-
hyukan kepadanya.2786

2786  Ayat pertama menerangkan gempa bumi yang menggelegar. Apa-
kah arti kata zalzalah, lihatlah tafsir nomor 1668. Bahwa guncangan semacam itu 
akan terjadi pada Hari Kebangkitan, ini tak dapat dipungkiri. Bahwa guncangan 
itu terjadi pada zaman Nabi Suci adalah suatu kenyataan. Inilah guncangan yang 
membawa perubahan yang mengagumkan di Tanah Arab, dan kemudian di selu-
ruh dunia, yang ini disebutkan dalam Surat sebelumnya. Ayat kedua menerangkan 
tentang bumi yang mengeluarkan beban kandungannya. Ini dapat diartikan bumi 
yang mengeluarkan orang-orang yang mati, dan dapat pula diartikan bumi yang 
mengeluarkan harta kekayaannya yang terpendam (RM). Bagaimana bumi menge-
luarkan harta kekayaannya yang terpendam berupa barang-barang hasil tambang, 
ini adalah ilmu pengetahuan tentang hari depan yang mengagumkan, yang dibuka 
rahasianya oleh Qur’an. Bahwa ini merupakan pendahuluan dari perubahan yang 
besar, adalah salah satu tema dari Wahyu yang diturunkan pada zaman permulaan. 
Sebenarnya perubahan yang terjadi pada zaman Nabi Suci adalah tahap permulaan 
dari perubahan besar yang harus terlaksana kelak di seluruh dunia, yang disebut 
Al-Âkhirah dalam 93:4; lihatlah tafsir nomor 2754. Pergolakan besar yang terjadi di 
dunia sekarang ini, dan harta yang tak terhitung banyaknya yang dikeluarkan pada 
dewasa ini, ini sebenarnya ramalan tentang apa yang pasti akan terjadi, yaitu Ke-
bangkitan rohani yang akan terjadi di dunia. Ayat 3-5 menyatakan bahwa kejadian 
yang disebutkan dalam ayat 1 dan 2, manusia akan takjub dan berteriak, “Apakah 
yang terjadi di bumi?”. Ini menunjukkan bahwa kejadian yang luar biasa akan di-
saksikan oleh manusia di dunia ini. “Bumi akan memberitahukan pekabarannya”, 
artinya rahasia-rahasia besar yang sampai sekarang tak diketahui, akan dibuka. 
Hal ini ditekankan lebih lanjut dalam ayat 5 yang berbunyi “seakan-akan Tuhan 
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1752 Juz    XXXAl-Zilzal

Pada hari itu manusia akan keluar 
dalam berbagai rombongan agar me-
reka diperlihatkan perbuatan mereka.

Maka barangsiapa berbuat kebaikan 
seberat atom, ia akan melihatnya.

Dan barangsiapa berbuat keburukan 
seberat atom, ia akan melihatnya.2786a

dikau mewahyukan kepadanya”. Dengan perkataan lain, sebagaimana Wahyu itu 
membuka rahasia barang-barang yang tak diketahui oleh manusia, demikian pula 
rahasia-rahasia besar yang sampai sekarang ini tak diketahui, ini pun akan dibuka. 
Boleh jadi di sini ada isyarat yang lebih dalam lagi, yakni setelah terjadi kejadian 
yang luar biasa itu, akan disusul oleh Kebangkitan rohani umum seakan-akan AllahAllah 
mewahyukan kepada bumi itu sendiri.

2786a Pada Hari Kiamat, manusia akan diperlihatkan perbuatannya, de-
ngan jalan merasakan buah perbuatan itu; tetapi di dunia ini pun manusia dapat 
melihat perbuatan-perbuatan mereka yang baik dan yang buruk. Baik dan buruk, 
jika dikerjakan secara besar-besaran, ganjaran dan pembalasannya akan dirasakan 
di dunia ini pula. Hendaklah diperhatikan bahwa kalimat “barangsiapa berbuat” 
yang dicantumkan di sini, ini meliputi kaum Muslimin maupun kaum Non Muslim. 
Kendati orang yang berbuat kebaikan seberat atom orang Non Muslim, ia pun akan 
mendapat ganjaran, sebaliknya, jika orang Islam berbuat buruk sekalipun hanya 
seberat atom, ia akan mendapat pembalasan.[]
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SURAT 100  
AL-‘ÂDIYAT : YANG MENYERBU 

 (Diturunkan di Makkah, 11 ayat)

Nama Surat ini diambil dari ramalan tentang Orang yang menyerbu yang di-
sebutkan dalam ayat pertama, untuk menunjukkan bahwa sebagian bencana besar 
yang disebutkan dalam Surat sebelumnva, ini akan terlaksana dengan jalan perang. 
Kebenaran ini bukan saja terjadi pada zaman Nabi Suci, melainkan memancar le-
bih terang lagi pada zaman kita sekarang, dan tak sangsi lagi bahwa perang pada 
zaman sekarang, yang belum pernah terjadi sebelumnya, adalah pendahuluan dari 
Kebangkitan rohani besar, seperti telah terbukti kebenarannya di Tanah Arab, tiga 
belas abad yang lampau. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, dapat digolong-
kan dengan Surat sebelumnya.[]
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1754 Juz    XXXAl-’Adiyat

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi (kuda) yang berlari cepat de-
ngan terengah-engah!

Dan demi (kuda) yang mencetuskan 
api dengan pukulan!

Dan demi (kuda) yang menyerang 
dengan tiba-tiba di waktu pagi.

Lalu dengan demikian (kuda itu) 
menerbangkan debu,

Lalu (kuda) itu menyerbu ke tengah-
tengah barisan (musuh).

Sesungguhnya manusia itu tak ber-
terima kasih kepada Tuhannya.2787

2787 Kata ‘âdiyat (berasal dari kata ‘adw maknanya lari) artinya yang lari 
atau yang menyerbu; dan kata dlabhan artinya terengah-engah karena lari cepat 
(R). Kata mûriyât (berasal dari kata wara, maknanya mencetuskan api) artinya 
yaitu mencetus-kan api, adapun kata qad-han mempunyai berbagai makna antara 
lain membuat letusan, membuat lobang, membuat karatan atau mencetuskan 
api (LL). Kata mûghirât berasal dari kata aghara artinya bergegas , atau berlari 
kencang atau menyerang dengan tiba-tiba (LL). Ada bermacam-macam pendapat 
tentang apa yang dimaksud ayat-ayat ini. Menurut I’Ab ayat-ayat ini menggambar-
kan keadaan unta yang berlari pada waktu ibadah Haji, tetapi kebanyakan mufassir 
menerangkan bahwa ayat-ayat ini mengisyaratkan keadaan kuda yang dipakai pada 
waktu perang (RM). Dalam hal ini, ayat-ayat ini bersifat ramalan tentang perang, di 
mana para musuh berniat hendak membinasakan Kebenaran dengan senjata, tetapi 
akhirnya mereka sendiri yang menderita kekalahan. Tetapi kata-kata ayat ini adalah 
begitu luas hingga dapat saja diterangkan terhadap alat-alat perang moderen. Jika 
kekuatan serangan terhadap musuh bergantung kepada kecepatan serangan yang 
harus dilakukan, yang pada zaman dahulu dilakukan dengan kekuatan pukulan ku-
da (kavaleri), maka kata-kata ayat ini tepat sekali melukiskan serangan udara pada 
zaman sekarang. Serangan udara ini pun bersuara keras, dan mencetuskan api yang 
menimbulkan lubang, dan celah, dan belahan di tanah. Serangan udara dilakukan 
pada waktu pagi buta, menerbangkan debu dari bangunan-bangunan yang hancur, 
dan menembus kota-kota yang paling padat penduduknya. Tetapi mufassir lain 
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1755Surat  100 �ang Menyerbu

Dan sesungguhnya ia menyaksikan 
tentang itu.

Dan sesungguhnya ia sangat kikir 
karena cintanya kepada harta.

Apakah ia tak mengetahui tatkala 
apa yang ada dalam kubur dibangkit-
kan?

Dan apa yang ada dalam hati di-
tampakkan?

Sesungguhnya pada hari itu Tuhan 
dikau adalah �ang Maha-waspada ter-
hadap mereka.2787a

memahami ayat-ayat ini dalam arti segolongan musafir rohani yang berlari cepat 
di jalan Allah.Allah..

Tidak terima kasihnya manusia kepada Tuhannya, dan kecintaan manusia 
yang luar biasa kepada harta, merupakan tema dalam semua perkara. Manusia 
hanya melihat segi kehidupan material saja, dan tak menghiraukan kepada nilai-
nilai kehidupan rohani. Jadi keseimbangan hidupnya kacaubalau. Maka datanglah 
bencana dan manusia diguncangkan begitu hebat hingga matanya terbuka untuk 
melihat nilai kehidupan yang sejati.

2787a Di sini kita diberitahu bahwa akan tiba saatnya tatkala orang-orang 
yang ada dalam kubur — orang-orang yang sudah mati — akan dihidupkan lagi, dan 
apa yang tersembunyi dalam dada — yaitu perbuatan yang dilakukan oleh manusia 
yang tersembunyi dari penglihatan orang lain — akan ditampakkan. Bukan saja pa-
da Hari Kiamat, melainkan sekarang pun Tuhan Maha-waspada; tetapi sebagaima-
na terjadi di alam, akibat-akibat itu akan ditampakkan tepat pada waktunya. Boleh 
jadi di dunia ini, akibat-akibat itu tidak seterang seperti yang akan terjadi pada Hari 
Kiamat, tatkala penglihatan akan dibikin tajam (50:22), tetapi kadang-kadang aki-
bat-akibat itu ditampakkan pula di sini.[]
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SURAT 101  
AL-QÂRI’AH : MALAPETAKA 

 (Diturunkan di Makkah, 11 ayat)

Malapetaka yang mengerikan yang diuraikan dalam Surat ini, dan yang dija-
dikan nama Surat ini, adalah sama dengan Zilzâl atau Gempa yang diuraikan dalam 
Surat sebelum ini. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini juga hampir sama de-
ngan Surat sebelumnya.[]
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1757Surat  101 Malapetaka

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Malapetaka yang dahsyat!

Apakah malapetaka yang dahsyat 
itu?

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah malapetaka yang dahsyat 
itu?2788

Pada hari tatkala manusia bagaikan 
ngengat yang berserakan.

Dan gunung-gunung seperti bulu 
domba yang (beterbangan karena) di-
sikat.2789

Adapun orang yang timbangan (per-
buatan baik)nya berat,

Ia akan berada dalam kehidupan 
yang senang.

Adapun orang yang timbangan (per-
buatan baik)nya ringan,

2788  Al-Qâri’ah (berasal dari kata qar, maknanya memukul dengan keras) 
artinya malapetaka yang amat besar; kata al-qâri’ah yang tanpa huruf al dican-
tumkan dalam 13:31, yang berbunyi: “Adapun orang-orang kafir, bencana besar 
(qâri’ah) tak henti-hentinya menimpa mereka karena perbuatan mereka, atau ini 
turun di dekat rumah mereka, sampai janji Allah tiba”. Digunakannya kataAllah tiba”. Digunakannya kata tiba”. Digunakannya kata qâri’ah 
menunjukkan bahwa perkataan itu berarti bencana besar yang kadang-kadang me-
nimpa kaum Quraisy; adapun penambahan kata al menunjukkan bahwa ini berarti 
bencana besar yang dijanjikan pada Hari Kiamat. Dalam 69:4, kata al-qâri’ah berar-
ti bencana besar yang membinasakan suatu umat, yaitu hukuman yang dijatuhkan 
kepada mereka. Al-Qâri’ah juga menjadi namanya Hari Kiamat, yaitu Malapetaka 
besar yang menghancur-kan bumi ini, yang setelah itu datanglah Hari Kiamat.

2789  Gambaran ini dapat pula diterapkan bagi hukuman para musuh Kebe-
naran, lihatlah tafsir nomor 1292.
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1758 Juz    XXXAl-Qari'ah

Maka ibunya ialah jurang yang keli-
wat dalam,2790

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah (hawiyah) itu?

 (Ialah) Api yang menghanguskan.

2790  Hâwiyah (berasal dari kata hawâ, maknanya jatuh ke bawah) artinya 
suatu tempat yang begitu dalam hingga tak dapat dicapai dasarnya atau berarti 
pula jurang yang keliwat dalam (LL). Kata umm makna aslinya ibu, dan walaupun 
mempunyai berbagai arti sekunder, namun pengertian tentang makna aslinya tetap 
dipertahankan. Di antara berbagai arti sekunder ialah sumber, asal-mula, landasan, 
sokongan, urusan penghidupan yang efisien, barang yang digabungkan dengan 
barang-barang lain, bagian utama dari suatu barang, orang yang mempunyai 
tugas untuk memberi makan dan melayani orang-orang (LL). Tempat tinggal 
atau tempat kediaman juga disebut umm (LL), karena tempat itu memberi perlin-
dungan kepada seseorang, seperti ibu memberi perlindungan kepada anak. Di sini, 
jurang yang keliwat dalam atau Neraka disebut ibu, ini untuk menunjukkan bahwa 
hubungan manusia dengan Neraka adalah seperti hubungan seorang anak dengan 
ibunya, artinya, dimasukkannya manusia ke Neraka itu dimaksud untuk membuat 
mereka pantas membuat kemajuan di alam rohani, seakan-akan manusia diasuh 
dalam pangkuan Neraka, seperti halnya anak yang diasuh dalam pangkuan ibu; 
demikian pula bertinggalnya manusia di Neraka tidaklah untuk selama-lamanya, 
seperti halnya anak yang hanya untuk sementara waktu saja mendapat perawatan 
dari ibunya.[]
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SURAT 102  
AT-TAKÂTSUR : MEMPERBANYAK HARTA 

 (Diturunkan di Makkah, 8 ayat)

Surat ini tepat sekali dinamakan At-Takâtsur atau memperbanyak harta, 
berasal dari kata takâtsur yang dicantumkan dalam ayat pertama Surat in mene-
rangkan bahwa saling berlomba memperoleh harta sebanyak-banyaknya adalah 
rintangan besar yang menjauhkan manusia dari tujuan hidup yang sebenarnya. Oleh 
karena itu, untuk menyadarkan mereka, tempo-tempo perlu menelanjangi mereka 
dari kemewahan ini. Itulah sebabnya maka kebijaksanaan Tuhan kadang-kadang 
memandang perlu menjatuhkan bencana kepada manusia. Oleh sebab itu, Surat ini 
mempunyai hubungan erat dengan Surat-surat sebelumnya yang membicarakan 
bencana. Kebenaran yang diuraikan dalam Surat ini jelas tak pernah disadari oleh 
dunia seperti yang terjadi pada zaman sekarang. Surat ini tergolong Surat yang di-
turunkan pada zaman Makkah permulaan.[]

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



1760 Juz    XXXAl-Takatsur

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Memperbanyak harta menyele-
wengkan kamu,

Sampai kamu mengunjungi ku-
bur,2791 

Tidak, kamu segera akan mengeta-
hui,

Sekali lagi, kamu segera akan me-
ngetahui, 

Tidak, sekiranya kamu mengetahui 
dengan keyakinan ilmu.2791a

Niscaya kamu akan melihat Neraka,

Lalu kamu akan melihat itu dengan 
keyakinan penglihatan;

Lalu pada hari itu kamu pasti akan 
ditanya tentang kenikmatan.2792

2791 Takâtsur (berasal dari kata katsûra maknanya menjadi banyak atau 
berlipat-ganda) artinya saling berebut unggul dalam (memperbanyak) harta, 
atau anak, atau orang (LL). Menurut Rz, wazan tafa’ul kadang-kadang berarti fi’l 
itu sendiri, dengan demikian, kata takâtsur berarti menambah atau memperba-
nyak harta, dan sebagainya. Mengunjungi kubur berarti mati. Oleh karena itu, arti 
ayat ini ialah bahwa saling berlomba dalam memperbanyak harta, menyelewengkan 
manusia dari tujuan hidup yang sebenarnya sampai ia menjumpai kematian.

2791a Jika manusia meninggal, lalu ia mengetahui bahwa menumpuk harta 
bukanlah tujuan hidup yang sebenarnya. Tetapi jika manusia menjalani hidup atas 
dasar keyakinan ilmu, ia dapat melihat hal itu di dunia ini pula (jadi tidak perlu 
menunggu sampai ia mati).

2792  Ayat 5-8 membuka rahasia tiga derajat keyakinan: ‘ilmul-yaqîn, ‘ai-
nul-yaqîn dan haqqul-yaqîn, artinya; keyakinan ilmu, keyakinan penglihatan dan 
keyakinan sejati. Dengan ilmu atau dengan menarik kesimpulan, manusia dapat 
mencapai keyakinan di dunia ini pula tentang adanya Neraka (ayat 5 dan 6). Setelah 
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1761Surat  102 Memperbanyak Harta

manusia meninggal, ia akan melihat Neraka dengan mata sendiri (ayat 7). Tetapi 
perwujudan yang sempurna dari Neraka itu akan dirasakan oleh manusia pada Hari 
Kiamat (ayat 8). Manusia ditanya tentang nikmat, artinya, manusia merasakan 
siksaan karena tak mau menggunakan sebaik-baiknya segala kenikmatan yang di-
berikan kepadanya. Tetapi ayat-ayat ini dapat pula diterapkan terhadap kehidupan 
di dunia. Jika manusia suka merenungkan sifat-sifat kejahatan, niscaya manusia 
mendapat keyakinan akan adanya Neraka; ini adalah keyakinan ilmu atau keyakin-
an dengan menarik kesimpulan. Lalu ia mendapat keyakinan penglihatan, dengan 
melihat nasib yang dialami oleh orang lain. Akhirnya ia yakin sungguh-sungguh 
karena ia mengalami sendiri bencana yang menimpa dirinya.[]
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SURAT 103  
AL-‘ASHR : WAKTU 

 (Diturunkan di Makkah, 3 ayat)

Surat ini menaruh perhatian akan kesaksian Waktu, dalam menunjukkan 
bahwa hanya orang yang mau menerima Kebenaran sajalah yang akan sejahtera; 
oleh karena itu, Surat ini dinamakan Al-‘Ashr atau Waktu. Sebagai kebalikan dari 
orang yang disebutkan dalam Surat sebelumnya, yaitu orang yang menyimpang 
dari tujuan hidup yang sebenarnya dengan jalan menumpuk-numpuk harta sebagai 
tujuan hidupnya, dalam Surat ini kita diberitahu bahwa hanya orang yang mau me-
nerima Kebenaran dan suka memberi nasihat kepada orang lain ke arah itu sajalah 
yang akan sejahtera. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Demi Waktu!

Sesungguhnya manusia menderita 
rugi,

Kecuali orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan, dan saling 
memberi nasihat tentang Kebenaran, 
dan saling memberi nasihat tentang 
kesabaran.2793

2793 Kesaksian waktu itu tiga macam: (1) berlalunya waktu memberi ke-
saksian bahwa hanya orang yang tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk berbuat 
kebaikanlah yang akan memetik keuntungan; (2) cahaya yang menerangi sepanjang 
jalannya waktu abad yang lampau menunjukkan kepada kita bahwa orang yang 
berbuat kebaikan dan menyuruh orang lain supaya berbuat kebaikan mengalami 
kehidupan sejahtera, sebaliknya orang-orang yang berbuat kejahatan mengalami 
kehidupan sia-sia; (3) zamannya Nabi Suci memberi kesaksian yang amat terang 
dan meyakinkan bahwa orang-orang beriman dan berbuat baik berbahagia, sedang 
orang-orang yang memusuhi Nabi Suci menderita rugi. ‘Ashr artinya Waktu atau 
rangkaian zaman (LL). Tetapi sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimak-
sud Al-‘Ashr ialah zamannya Nabi Suci, dan ada satu Hadits yang menerangkan 
bahwa beliau mengibaratkan zaman beliau sebagai ‘Ashr atau waktu sore (B); dan 
Hadits ini menguatkan pendapat ini. Sebenarnya dua arti itu benar semuanya, jika 
kami mengambil arti yang umum, maka tak salah lagi bahwa setiap orang yang tak 
berusaha untuk mengerjakan perbuatan baik secara permanen sampai akhir, maka 
tiap menit ia akan menderita rugi. Arti Al-‘Ashr yang lain yaitu zamannya Nabi Suci, 
ketika dilaksanakan kebangkitan rohani yang besar, ini memberi kesaksian yang 
seterang-terangnya bahwa orang-orang yang tak memenuhi panggilan Nabi Suci 
adalah orang-orang yang merugi, sedang orang-orang yang beriman mereka melak-
sanakan revolusi di seluruh dunia, dengan jalan memberi nasihat kepada orang lain 
supaya menjalankan perbuatan baik dan bersabar. Ayat yang memerintahkan supa-
ya saling memberi nasihat tentang kebenaran diikuti oleh ayat yang memerintahkan 
supaya saling memberi nasihat tentang kesabaran karena menyiarkan Kebenaran 
pasti menghadapi berbagai kesulitan, yang jika ia tak sabar dan tabah dalam meng-
hadapi kesukaran ia tak dapat mengikuti Kebenaran.[]
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SURAT 104  
AL-HUMAZAH : TUKANG MENGUMPAT 

 (Diturunkan di Makkah, 9 ayat)

Sebagai kebalikan dari orang-orang yang disebutkan dalam Surat sebelum-
nya, yaitu orang yang beriman dan berbuat kebaikan, dan saling berwasiat tentang 
Kebenaran dan kesabaran, di sini kita diberitahu tentang orang-orang yang bukan-
nya berbuat kebaikan yang permanen, melainkan menumpuk-numpuk kekayaan, 
demikian pula tidak saling berwasiat tentang Kebenaran, melainkan mengumpat 
sesama orang; oleh karena itu, Surat ini dinamakan Al-Humazah atau Tukang 
Mengumpat, seperti yang tercantum dalam ayat pertama. Surat ini tergolong Surat 
yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah �ang Maha-pengasih.

Celaka sekali bagi tukang mengum-
pat, tukang memfitnah,2794

�ang menumpuk-numpuk harta 
dan menghitung-hitungnya,2795

Ia mengira bahwa hartanya akan 
menyebabkan dia kekal.2796

Tidak, ia pasti akan dilemparkan 
dalam bencana yang meremukkan.2797

Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah bencana yang meremuk-
kan itu?

�aitu Api yang dinyalakan oleh 
Allah.. 

2794 Di sini tukang mengumpat dan tukang memfitnah dikutuk semuanya, 
teristimewa para musuh yang pada waktu itu mulai melancarkan penganiayaan ter-
hadap Nabi Suci dengan jalan mengumpat dan memfitnah, sehingga para jama’ah 
Haji yang datang ke Makkah dari tempat-tempat yang jauh tak mau mendengarkan 
dakwah beliau. Sebagaimana kebaikan dan kesabaran dikombinasikan dalam Surat 
sebelumnya sebagai dua sifat yang karakter manusia harus dibangun di atas landas-
an dua sifat itu, di sini menumpuk harta dan memfitnah dikombinasikan sebagai 
dua kejahatan yang akhirnya akan mendatangkan bencana.

2795 ‘Addadah artinya menganggap suatu barang sebagai persediaan 
agar jangan sampai tertimpa kemalangan (LA), dan berarti pula mencatat atau 
menghitung itu (LL). Ini adalah gambaran yang singkat tetapi nyata tentang per-
adaban materialis zaman sekarang.

2796 �ang dimaksud kekal di sini ialah kekal dalam kesejahteraan atau 
tetap selama-lamanya.

2797 Al-Huthamah berasal dari kata hathima artinya hancur berkeping-ke-
ping (LL). Al-Huthamah adalah nama Neraka, karena Neraka meremukkan segala 
sesuatu yang dilemparkan ke sana. Tetapi Al-Huthamah mencakup dua-duanya, 
yaitu Neraka dan bencana lainnya, yang menurut ramalan akan meremukkan para 
tukang fitnah yang kaya. Siksaan mereka disebut Al-Huthamah karena mereka ber-
niat hendak meremukkan Kebenaran.
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1766 Juz    XXXAl-Humazah

�ang menjilat-jilat di hati.2798

Sesungguhnya itu tertutup rapat 
melingkupi mereka.

Pada tiang yang memanjang.2799

2798 Api Neraka digambarkan menjilat-jilat di hati untuk menunjukkan 
bahwa Api Neraka itu asal mulanya di hati manusia. Jadi, Neraka di dunia itu ada 
pada hati manusia sendiri.

2799 Keinginan (hawa nafsu) yang diumbar yang memanjang tanpa batas 
itulah yang menimbulkan tiang Api yang memanjang. Api yang memanjang itu dira-
sakan oleh jiwa manusia di dunia, tetapi itu akan menjadi lebih nyata di Akhirat.[]
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SURAT 105  
AL-FÎL : GAJAH 

 (Diturunkan di Makkah, 5 ayat)

Surat ini dinamakan Al-Fîl atau Gajah, karena dalam pasukan yang menyerbu 
Makkah dengan tujuan untuk menghancurkan Ka’bah, terdapat seekor atau bebe-
rapa ekor gajah. Ini terjadi pada tahun kelahiran Nabi Suci. Pasukan ini ditimpa 
bencana yang meremukkan dan mereka dihancurkan, demikianlah Bencana yang 
Meremukkan yang disebutkan dalam akhir Surat, menimpa kaum lalim. Surat ini 
adalah salah satu Surat yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Apakah engkau tak melihat bagai-
mana Tuhan dikau bertindak terhadap 
para pemilik gajah?2800

Bukankah Ia telah membuat perang 
mereka berakhir dengan kekacauan?

Dan Ia mengutus sekawanan burung 
untuk melawan mereka?

2800 �ang diisyaratkan di sini ialah peristiwa penyerbuan Abrahah ke 
Makkah; Abrahah adalah Raja Muda Abesinia yang beragama Kristen, dan ber-
kedudukan di �aman. Tujuan Abrahah ialah untuk menghancurkan Ka’bah, agar 
bergeloranya semangat beragama dan perdagangan orang Arab dialihkan ke San’a 
(ibukota �aman); untuk maksud itu, Abrahah telah membangun sebuah Kathedral 
yang megah. Pasukan Abrahah itu dikenal di Tanah Arab dengan nama Ash-hâbul-
Fîl atau yang memiliki gajah, karena dalam pasukan itu terdapat seekor atau bebe-
rapa ekor gajah. Tahun terjadinya penyerbuan itu disebut Tahun Gajah, yaitu tahun 
570 Masehi, dan bertepatan dengan tahun lahimya Nabi Muhammad saw.

Karena tak mampu mempertahankan Rumah Suci dari serbuan pasukan be-
sar, Abdul-Muthallib berdoa sekeras-kerasnya sambil bersandar pada pintu Ka’bah: 
“Wahai Tuhan, pertahankanlah Rumah-Mu, dan janganlah Kayu Palang meng-
alahkan Ka’bah” (Zurqani). Lalu seluruh penduduk Makkah pergi ke pegunungan 
di sekitar kota Makkah. Sementara itu, berjangkitlah penyakit cacar yang ganas, 
atau penyakit sampar lainnya di kalangan pasukan Abrahah begitu hebat, hingga 
bubarlah pasukan itu “dalam keadaan kacau dan putus asa; sebagian besar tak da-
pat menemukan jalan pulang dan mati di jurang, dan sebagian lagi binasa karena 
hanyut dilanda air bah” (Muir, Kata Pengantar Life of Mahomet). Rupa-rupanya 
peristiwa itu mengisyaratkan pula bagaimana Allah melindungi Ka’bah dari serang-Allah melindungi Ka’bah dari serang- melindungi Ka’bah dari serang-
an musuh, walaupun pada waktu itu berhala masih disembah di sana, ini sekedar 
untuk menunjukkan bahwa diselamatkan-nya Ka’bah itu mengandung maksud 
yang dalam. Tak sangsi lagi bahwa bertepatannya tahun itu dengan tahun lahirnya 
Nabi Suci, ini terang sekali merupakan kunci penjelasan maksud itu, karena Bangsa 
Arab bukan saja tahu bahwa Rumah Suci itu mendapat berkahnya Nabi Ibrahim, 
melainkan tahu pula bahwa Nabi Ibrahim telah berdoa agar dibangkitkan seorang 
Nabi dari kalangan Bangsa Arab yang akan menyucikan Ka’bah. Jadi, diuraikannya 
peristiwa itu menjadi peringatan bagi kaum Quraisy bahwa apabila Tuhan membi-
nasakan pasukan karena hendak menghancurkan Rumah Suci-Nya, apakah Ia akan 
membiarkan begitu saja orang-orang yang hendak membinasakan Nabi-Nya?
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 (Burung itu) melempari mereka de-
ngan batu yang telah diputuskan.

Maka Ia menjadikan mereka seperti 
jerami yang habis dimakan.2801

2801  Tak ada satu Hadits sahih pun yang meriwayatkan bagaimana ba-
latentara Abrahah dibinasakan. Menurut Ikramah, setiap orang yang terkena 
lemparan batu pasti kejangkitan penyakit cacar (RM). Suatu Hadits berasal dari 
�a’qub yang intinya seperti tersebut di atas, diungkapkan oleh Imam Ibnu Katsir. 
Jadi yang berjangkit di kalangan tentara Abrahah ialah penyakit cacar yang ganas, 
selagi pasukan itu masih agak jauh dari kota Makkah. Akibatnya, karena Abrahah 
sendiri juga kejangkitan wabah sampar, maka seluruh pasukan lari dalam keadaan 
kacau, dengan meninggalkan bangkai yang dimakan oleh burung-burung. Kata-kata 
tarmîhim bihijâratin dapat berarti burung-burung melempari mereka dengan ba-
tu atau melemparkan mereka menghantam batu; adapun yang diisyaratkan oleh 
yang disebutkan belakangan ialah bahwa burung-burung merobek-robek daging 
mereka. Adapun arti kalimat hijâratim-min sijjîl, lihatlah tafsir nomor 1198. Ada-
pun burung-burung yang menunjukkan kebinasaan seorang musuh, lihatlah tafsir 
nomor 1387.[]
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SURAT 106  
AL-QURAISY : KAUM QURAISY 

 (Diturunkan di Makkah, 4 ayat)

Surat ini berhubungan erat dengan Surat sebelumnya, bahkan sebenarnya 
Surat ini melanjutkan pokok acara yang dibicarakan dalam Surat sebelumnya, yaitu 
memperingatkan kaum Quraisy tentang besarnya karunia yang diberikan kepada 
mereka, karena mereka menjadi penjaga Ka’bah. Itulah sebabnya maka dua Surat 
ini kadang-kadang dibaca sekaligus, yang menyebabkan sebagian mufassir mengira 
bahwa Surat ini adalah bagian dari Surat sebelumnya. Tanggal diturunkannya Surat 
ini juga sama dengan Surat sebelumnya.[]
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Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Untuk melindungi kaum Qurai-
sy,2802

Melindungi mereka selama perla-
wanan mereka pada musim dingin dan 
musim panas.2803

Maka hendaklah mereka mengabdi 
kepada Tuhannya Rumah ini.

�ang memberi makan kepada mere-
ka melawan kelaparan, dan memberi 
keamanan kepada mereka melawan 
ketakutan.2804

2802  Quraisy adalah nama kabilah yang berasal dari keturunan Nadlar bin 
Kinanah. Menurut sebagian mufassir, kata Quraisy adalah bentuk tashghir (dimi-
nutive) dari kata qarsy yaitu ikan laut yang besar yang memakan sesama ikan, teta-
pi qarsy itu sendiri tak dimakan. Kaum Quraisy menetap di Makkah dan mendapat 
tugas sebagai penjaga Rumah Suci; orang-orang dari segala penjuru Arab menuna-
ikan ibadah Haji ke sana; oleh karena itu, sebagai penjaga Rumah Suci, kaum Qu-
raisy menikmati kehormatan istimewa di kalangan berbagai kabilah di Tanah Arab. 
Selain itu, kota Makkah yang menjadi pusat negeri Arab, membawa kemakmuran 
kepada kaum Quraisy.

Ayat pertama Surat ini mempunyai hubungan erat dengan Surat sebelumnya; 
adapun artinya ialah bahwa perlindungan Tuhan terhadap Ka’bah dan kehancuran 
para musuh adalah anugerah istimewa yang diberikan kepada kaum Quraisy, ka-
rena ini berarti perlindungan Tuhan terhadap mereka. Sebagaimana diterangkan 
dalam ayat sebelumnya, memang merupakan kenyataan oleh karena kaum Quraisy 
itu penjaga Ka’bah, maka mereka mendapat penghormatan jika mereka bepergian 
ke luar daerah, sedang di daerah sendiri yang suci, mereka menikmati keamanan 
yang tak ada taranya.

2803 Perlidungan yang diuraikan dalam tafsir sebelumnya, itu khusus digu-
nakan oleh kaum Quraisy dalam perjalanan mereka ke Syria di sebelah Utara, dan 
ke �aman di sebelah Selatan untuk menjalankan perdagangan; perjalanan ke Syria 
mereka lakukan pada musim panas dan ke �aman pada musim dingin.

2804 Diberi makan untuk melawan lapar dan diberi keamanan untuk mela-
wan ketakutan adalah dua anugerah istimewa yang diberikan kepada kaum Quraisy 
berkat kesucian Ka’bah’ ini terjadi karena para jama’ah Haji memberi dorongan is-
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timewa untuk mengadakan perdagangan, dan pula segala keperluan hidup diangkut 
ke tempat kaum Quraisy, sedangkan mereka sendiri aman dari ketakutan serangan 
musuh, yang hal ini selalu dihadapi kabilah-kabilah Arab yang lain.[]
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SURAT 107  
AL-MÂ’UN : PERBUATAN CINTA KASIH 

 (Diturunkan di Makkah, 7 ayat)

Surat ini menyatakan bahwa Islam memberi tempat paling terkemuka terha-
dap pemberian pertolongan kepada kaum miskin dan terhadap perbaikan nasib ka-
um melarat. Siapa saja yang tak suka memperhatikan hal ini dikatakan oleh Qur’an 
sebagai orang yang mendustakan agama. Bershalat dan menolong kaum miskin 
dikatakan berulangkali oleh Qur’an sebagai asas agama; tetapi di sini kita diberita-
hu bahwa shalat hanyalah perbuatan pamer-pameran belaka, jika shalatnya tidak 
menumbuhkan perasaan cinta dan simpati kepada sesama manusia. Oleh karena 
itu, Surat ini dinamakan Al-Mâ’un atau Perbuatan Cinta kasih, yang perkataan ini 
dicantumkan dalam ayat terakhir. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada 
zaman Makkah permulaan.[]
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1774 Juz    XXXAl-Ma'un

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Apakah engkau melihat orang yang 
mendustakan agama?

Itu adalah orang yang kasar terha-
dap anak yatim,

Dan tak memberi desakan untuk 
memberi makan kepada kaum mis-
kin.2805

Maka celaka sekali bagi orang-orang 
yang bershalat,

�ang mereka alpa dalam shalat me-
reka.2805a 

 (�aitu) orang yang (kebaikannya) 
dipamer-pamerkan.

Dan mereka tak suka melakukan 
per-buatan cinta kasih.2806

2805 Pada umumnya, para mufassir berpendapat bahwa kata dîn di sini 
berarti pembalasan, tetapi kami memilih arti yang sudah terkenal yaitu agama. Tak 
mengindahkan pemeliharaan anak yatim dan tak menolong kaum miskin adalah 
benar-benar mendustakan agama. Ayat 4-6 menjelaskan bahwa tak ada gunanya 
menjalankan shalat dan tak ada gunanya pula memamerkan kebaikan jika orang tak 
cinta kasih kepada anak yatim dan tak menolong kaum miskin.

2805a Alpa dalam shalat artinya mengabaikan roh shalat, yang digambar-
kan dalam dua ayat sebelumnya berupa menolong anak yatim dan orang miskin.

2806 Al-Mâ’un diterangkan oleh Imam Bukhari dalam arti al-ma’ruf 
kulluhu, artinya tiap-tiap perbuatan yang baik atau perbuatan cinta kasih. Imam 
Bukhari menambahkan bahwa menurut Ikramah, bentuk al-mâ’un yang tertinggi 
ialah zakat wajib, dan yang terendah ialah meminjamkan barang kepada orang 
lain, atau memberi apa saja yang berguna kepada orang lain (B. 65:CVII). Al-Mâ’un 
berasal dari akar ma’n, artinya barang yang berguna atau barang yang sepele. 
Dengan memperhatikan apa yang disebutkan dalam ayat-ayat permulaan Surat ini, 
Al-Mâ’un mencakup segala macam perbuatan cinta kasih yang dilakukan terhadap 
sesama manusia.[]
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SURAT 108  
AL-KAUTSAR : KEBAIKAN YANG  

BERLIMPAH-LIMPAH  
 (Diturunkan di Makkah, 3 ayat)

Sebagai kebalikan dari harta yang berlimpah-limpah yang disebutkan dalam 
Surat 102, yang menyebabkan orang menyeleweng dari tujuan hidup yang sebena-
mya, Surat ini membicarakan kebaikan yang belimpah-limpah, dan membicarakan 
sarana-sarana untuk mencapai itu. Di sini diterangkan dua macam sarana untuk 
mencapai itu, yaitu (1) shalat, yang membangkitkan jiwa dengan cita-cita yang lu-
hur, dan (2) berkorban, yaitu membaktikan hidupnya untuk melayani umat manu-
sia. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman permulaan.[]
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1776 Juz    XXXAl-Kautsar

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Sesungguhnya Kami telah membe-
rikan kepada engkau kebaikan yang 
melimpah-limpah.2807

Maka bershalatlah kepada Tuhan 
dikau dan berkurbanlah.2808

2807 Al-Kautsar (seperti juga at-takâtsur, berasal dari kata katsura, lihat-
lah tafsir nomor 2791) artinya berlimpah-limpah atau kebaikan yang berlimpah-
limpah. Diriwayatkan bahwa kautsar di sini berarti kebaikan yang berlimpah-lim-
pah yang akan diberikan oleh Allah pada Hari Kebangkitan kepada para pengikutAllah pada Hari Kebangkitan kepada para pengikut pada Hari Kebangkitan kepada para pengikut 
Nabi Suci ..... Dan apa yang disebutkan dalam kitab-kitab tafsir tentang Kautsar itu 
diberikan semua kepada Nabi Suci; artinya, beliau diberi kebaikan yang berlimpah-
limpah, dan beliau dijanjikan kemenangan Islam mengalahkan semua agama, dan 
beliau diberi pertolongan untuk mengalahkan musuh, dan beliau diberi syafa’at 
bagi umat beliau, dan beliau dianugerahi kebaikan yang tak terhitung banyaknya” 
(LA). Ikramah berkata bahwa Kautsar artinya kebaikan yang berlimpah-limpah 
dan Qur’an dan Hikmah. Said berkata bahwa Allah memberikan kepada beliau se-Allah memberikan kepada beliau se- memberikan kepada beliau se-
gala macam kebaikan yang berlimpah-limpah, dan pada waktu ditanyakan kepada 
Said apakah Kautsar itu sungai di Surga, ia menjawab, sungai dan segala (kebaikan) 
selain itu (IJ). Menurut I’Ab, Kautsar adalah kebaikan yang berlimpah-limpah yang 
diberikan oleh Allah kepada Nabi Suci (B. 65:CVIII). Menurut apa yang akan diurai-Allah kepada Nabi Suci (B. 65:CVIII). Menurut apa yang akan diurai- kepada Nabi Suci (B. 65:CVIII). Menurut apa yang akan diurai-
kan lebih lanjut terang sekali bahwa Kautsar (kebaikan yang berlimpah-limpah) 
bukan hanya dijanjikan kepada Nabi Suci saja melainkan kepada tiap-tiap pengikut 
beliau yang setia yang menggunakan sarana untuk mencapai itu yang disebutkan 
dalam ayat berikutnya, dijanjikan pula Kautsar.

2808 Dalam ayat ini ditunjukkan dua macam cara untuk mencapai kebaik-
an yang berlimpah-limpah yang dijanjikan dalam ayat pertama, yaitu shalat kepada 
Allah, dan, dan nahr atau berkurban, yang membaktikan hidupnya demi kebaikan umat 
manusia. Shalat ialah berhubungan dengan Allah, yaitu membangkitkan cita-citaAllah, yaitu membangkitkan cita-cita, yaitu membangkitkan cita-cita 
yang tinggi dalam batin manusia, dan minum sepuas-puasnya dari pancuran akhlak 
Tuhan. Cita-cita untuk mendapat kebaikan adalah keperluan nomor satu. Jika tak 
ada cita-cita untuk mendapat kebaikan, maka tak mungkin orang berbuat kebaikan; 
oleh karena itu, shalat disebutkan lebih dahulu. Dan setelah timbul cita-cita yang 
luhur dalam batin manusia, ia lalu disuruh mengurbankan hidupnya guna melayani 
umat manusia, bukan hanya melayani suatu golongan atau suatu bangsa atau suatu 
umat. Kata nahr artinya bagian yang paling atas dari dada, dan kata nahara artinya 
menikam binatang di bagian nahr (LL), dengan demikian, kata nahara berarti me-
ngurbankan seekor binatang. Tetapi mengurbankan binatang itu artinya mengur-
bankan diri sendiri; lihatlah tafsir nomor 1691 dan 1696
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1777Surat  108 Kebaikan �ang Berlimpah-Limpah

Sesungguhnya musuh engkau itu 
terputus (dari kebaikan).2809

2809  Kata abtar (berasal dari kata batr, maknanya memutus atau memo-
tong sama sekali suatu barang); jika kata ini diterapkan bagi binatang, ini ber-
arti binatang yang terputus ekornya. Jika ini diterapkan bagi manusia, maka ini 
mengandung berbagai arti, misalnya, orang yang kekurangan atau miskin, orang 
yang menderita rugi, orang yang terputus dari segala kebaikan dan kemakmur-
an, orang yang tak mempunyai keturunan (LL). Ia terputus dari segala kebaikan 
karena ia berjalan berlawanan dengan jalan yang menuju kepada kebaikan.[]
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SURAT 109  
AL-KÂFIRÛN : ORANG-ORANG KAFIR 

 (Diturunkan di Makkah, 6 ayat)

Dalam Surat ini kaum kafir diberitahu bahwa perbuatan jahat mereka akan 
mendapat pembalasan; oleh karena itu Surat ini dinamakan Al-Kâfirûn atau Orang-
orang kafir; sebaliknya, Nabi Suci dan kaum mukmin akan memetik ganjaran atas 
perbuatan mereka. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan.[]
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1779Surat  109 Orang-Orang Kafir

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Katakanlah: Wahai orang-orang 
kafir,

Aku tak menyembah kepada apa 
yang kamu sembah,

Dan kamu juga tak menyembah ke-
pada apa yang aku sembah,

Demikian pula aku bukanlah orang 
yang menyembah apa yang kamu sem-
bah,

Dan kamu pun bukan orang yang 
menyembah apa yang aku sembah.

Kamu akan mendapat pembalasan 
kamu, dan aku juga akan mendapat 
pembalasanku.2810

2810 Kata dîn mempunyai berbagai arti, antara lain ialah pembalasan atau 
ganjaran (LL), dan arti inilah yang dimaksud di sini. Ini adalah suatu ramalan 
bahwa orang-orang yang menyembah Allah akan mendapat ganjaran kebaikan,Allah akan mendapat ganjaran kebaikan, akan mendapat ganjaran kebaikan, 
sedangkan orang-orang yang menyembah berhala, tak akan mendapat pertolongan 
dari tuhan palsu mereka. Surat berikutnya menyebutkan ganjaran bagi orang-orang 
tulus, menyebutkan kemenangan dan pertolongan Tuhan, dan menyebutkan orang 
yang berbondong-bondong memeluk Islam, sedangkan Surat berikutnya lagi mene-
rangkan bahwa pembalasan kaum penyembah berhala ialah bahwa semua kekayaan 
dan jerih-payah mereka, tak ada gunanya sama sekali. Orang-orang yang mengira 
bahwa Surat ini menunjukkan Nabi Suci merasa putus-asa terhadap kaum kafir ada-
lah tidak benar. Beliau tak pernah sedikit pun menghentikan dakwah kepada kaum 
kafir supaya menerima Islam, dan supaya meninggalkan penyembahan berhala.[]
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SURAT 110  
AN-NASHR : PERTOLONGAN 

 (Diturunkan di Makkah, 3 ayat)

Surat ini menerangkan pertolongan Tuhan yang besar (yang ini dijadikan 
nama Surat ini), dan menerangkan pula kemenangan yang diberikan kepada Nabi 
Suci sebagai ganjaran atas jerih-payah beliau dalam membela Kebenaran. Menurut 
I’Ab, ayat ini mengandung arti bahwa Nabi Suci sudah mendekati ajalnya (B. 65: 
CX, 2). Diriwayatkan, Ibnu Umar menerangkan bahwa Surat ini diturunkan pada 
waktu Nabi Suci menunaikan ibadah Haji yang terakhir, dan hidup beliau tinggal 
82 hari lagi setelah Surat ini diturunkan (AH). Oleh karena itu, walaupun Surat ini 
diturunkan pada zaman Madinah menjelang akhir hidup Nabi Suci, namun Surat 
ini diturunkan di Makkah. Sebagai Surat yang diturunkan sekaligus, Surat ini dapat 
dikatakan Surat terakhir yang diturunkan kepada Nabi Suci; dan diturunkannya 
Surat ini di Makkah adalah untuk menunjukkan bahwa ramalan-ramalan yang me-
ngagumkan yang diumumkan pada waktu Nabi Suci seorang diri dalam keadaan 
tak berdaya, kini terpenuhi berupa kunjungan Nabi Suci ke Makkah dengan seluruh 
Tanah Arab ada di bawah telapak kaki beliau.[]
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1781Surat  110 Pertolongan

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Tatkala datang pertolongan AllahAllah 
dan kemenangan,2811

Dan engkau melihat manusia masuk 
dalam agama Allah dengan berbon-Allah dengan berbon- dengan berbon-
dong-bondong,

Maka mahasucikanlah dengan 
memuji Tuhan dikau, dan mohonlah 
perlindungan.2812 Sesungguhnya Ia se-
nantiasa kembali kasih sayang.

2811 Kemenangan besar yang telah datang ialah kemenangan Islam di selu-
ruh Tanah Arab. Para utusan dari segala penjuru Tanah Arab datang silih berganti 
ke Madinah untuk memeluk agama Islam. Sejarah tak dapat menunjukkan contoh 
lain tentang perubahan yang mengagumkan yang dilaksanakan oleh Nabi Suci da-
lam waktu singkat selama dua puluh tahun.

2812 Setelah Nabi Suci menyaksikan kemenangan besar yang dikenal oleh 
sejarah, Nabi Suci disuruh memahasucikan dengan memuji Tuhannya dan supaya 
mohon perlindungan. Perlindungan itu dimohon untuk siapa? Jika itu dimohon 
untuk beliau sendiri, itu hanyalah perlindungan dari perasaan girang atas keme-
nangan yang tak pernah terjadi sebelumnya, karena perasaan girang itu tak layak 
bagi seorang Guru ketulusan. Tetapi mungkin sekali bahwa beliau disuruh mohon 
perlindungan untuk orang-orang yang kini berbondong-bondong memeluk Islam. 
Sebenarnya beliau disuruh mohon pengampunan atau mohon perlindungan untuk 
bekas musuh-musuh yang dahulu menindas beliau, dan mohon pengampunan un-
tuk musuh-musuh beliau yang pantang damai, yang amat besar dosanya.[]
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SURAT 111  
AL-LAHAB : NYALA API 

 (Diturunkan di Makkah, 5 ayat)

Surat ini menerangkan bahwa para musuh Kebenaran yang bertabiat panas 
akan hidup dengan perasaan hati terbakar, sehingga perasaan itu kelak menjelma 
menjadi nyala api di Akhirat (ayat 3). Surat ini berjudul Al-Lahab untuk mengisya-
ratkan hal ini, atau mengisyaratkan paman Nabi Suci, Abdul-‘Uzza, yang dengan 
mati-matian melawan beliau; kata Abu Lahab yang tercantum dalam ayat pertama 
adalah kunyah (nama julukan) dari Abdul-‘Uzza tersebut. Jadi Surat ini membahas 
kesudahan orang yang melawan Kebenaran, berupa hati yang terbakar di dunia ini, 
dan api yang menyala di Akhirat. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pada 
zaman Makkah permulaan.[]
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1783Surat  111 Nyala Api

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Dua tangan Abu Lahab akan binasa, 
dan ia (sendiri juga) akan binasa.2813

Hartanya dan apa yang ia usahakan 
tak akan ada gunanya bagi dia.

Ia akan terbakar dalam api yang 
menimbulkan nyala.2814

Dan isterinya, pembawa fitnah,2815

2813  Orang yang bertabiat panas dapat disebut Abu Lahab atau bapaknya 
nyala, sebagaimana Abul-Khaîr (bapaknya kebaikan) itu berarti orang yang baik. 
Paman Nabi Suci, Abdul-‘Uzza, putra kakek beliau, Abdul Muthallib, dikenal de-
ngan nama Abu Lahab, karena ia mempunyai air muka kemerah-merahan, atau 
karena ia bertabiat panas. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci mendapat perintah untuk 
memperingatkan sanak kerabat beliau, kemudian beliau mengumpulkan mereka 
dan menyampaikan Risalah Tuhan kepada mereka; atas kejadian itu, Abdul-‘Uzza 
berteriak sekeras-kerasnya: “Semoga engkau binasa! Hanya untuk inikah engkau 
memanggil kami?” (B. 65: CXI). Diriwayatkan pula bahwa ke mana pun Nabi Suci 
berdakwah, ia mengikuti beliau, dan ia berkata kepada orang-orang bahwa Muham-
mad adalah kerabat dia yang gila.

Dua tangan Abu Lahab akan binasa artinya semua yang ia lakukan untuk 
melawan Nabi Suci akan berakhir dengan sia-sia. Lalu ditambahkan bahwa ia sen-
diri juga akan binasa. Diriwayatkan bahwa ia mati tujuh hari setelah ia mendengar 
berita tentang kekalahan kaum Quraisy di Badar.

2814  Ia terbakar dalam api di dunia ini pula, karena adanya kenyataan bah-
wa ia hidup dengan perasaan panas yang membakar, akibat kegagalannya menahan 
gerak lajunya Kebenaran. Api inilah yang menimbulkan nyala yang menghangus-
kan orang-orang lain, termasuk istrinya sendiri, yang ini diterangkan dalam ayat 
berikutnya. Ini mengisyaratkan pula penjelmaan Api yang sungguh-sungguh di 
Akhirat.

2815  Nyala yang ditimbulkan dari Api kehidupan Abu Lahab, menjilat iste-
rinya, sehingga istrinya pun ikut mengambil bagian dalam melawan Nabi Suci. Ikut 
sertanya istri Abu Lahab dalam melawan Nabi Suci digambarkan di sini sebagai 
hammâlatal-hathab, yang biasa diterjemahkan pembawa kayu bakar. Para mufas-
sir mengira bahwa yang diisyaratkan di sini ialah semak-semak berduri yang ia ang-
kut dari hutan dan diserakkan di jalan yang dilalui Nabi Suci. Tetapi menurut Mjd, 
kata hammâlatal-hathab berarti pembawa fitnah, karena istri Abu Lahab biasa 
menyiarkan berita yang tidak benar terhadap Nabi Suci (B. 65: CXL, 30). Para ahli 
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1784 Juz    XXXAl-Lahab

Di lehernya ada jerat dari tali yang 
dipintal.2816

kamus juga memberi keterangan serupa; mereka menerangkan bahwa kata hathab 
berarti kayu bakar dan berarti pula fitnah atau umpatan; yahmilul-hathab artinya 
ia pergi ke sana ke sini dengan menyebar fitnah atau umpatan (LL). Qatadah juga 
memberi penjelasan serupa. Beliau menambahkan bahwa istri Abu Lahab biasa 
menyiarkan berita yang tidak benar mengenai Nabi Suci (R).

2816 Diriwayatkan bahwa istri Abu Lahab mati karena tercekik lehernya 
oleh tali yang biasa digunakan untuk mengikat semak-semak berduri. Tetapi kata 
jîd diterangkan oleh LL dalam arti bagian leher yang biasa digantungkan kalung; 
diriwayatkan bahwa istri Abu Lahab adalah wanita kaya yang memiliki kalung ber-
lian. Boleh jadi bahwa yang dimaksud tali yang dipintal ialah kalung berlian itu, 
karena kalung berlian tak ada harganya dalam penglihatan Allah, seperti juga tali.Allah, seperti juga tali., seperti juga tali. 
Bagi Allah, yang dilihat itu bukan perhiasan lahir, melainkan perhiasan batin. OlehAllah, yang dilihat itu bukan perhiasan lahir, melainkan perhiasan batin. Oleh, yang dilihat itu bukan perhiasan lahir, melainkan perhiasan batin. Oleh 
karena isteri Abu Lahab itu pembawa fitnah dan umpatan, maka akhlaknya adalah 
serendah wanita yang memakai jerat atau serabut pohon palem di lehernya.[]
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SURAT 112  
AL-IKHLÂSH : YANG MAHA-ESA 

 (Diturunkan di Makkah, 4 ayat)

Sebenarnya, Surat Al-Ikhlâsh ini adalah Surat penutup Qur’an Suci. Adapun 
dua Surat berikutnya hanyalah menerangkan bagaimana orang harus mohon per-
lindungan kepada Tuhan; dan Surat Al-Ikhlâsh ini mengemukakan ikhtisar dan in-
tisari ajaran Qur’an, yaitu pernyataan tentang Keesaan Ilahi. Ikhlâsh artinya mem-
bersihkan suatu barang dari kotoran; oleh karena Surat ini membersihkan Keesaan 
Allah dari segala macam kemusyrikan, maka Surat ini dinamakan dari segala macam kemusyrikan, maka Surat ini dinamakan Al-Ikhlâsh. Surat 
ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman permulaan.[]
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1786 Juz    XXXAl-Ikhlas

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Katakan: Dia, Allah, adalah Esa.Allah, adalah Esa., adalah Esa.

Allah ialah yang segala sesuatu ber- ialah yang segala sesuatu ber-
gantung kepada-Nya.

Ia tak berputera, dan tak diputera-
kan.

Dan tak ada satu pun yang menye-
rupai Dia.2817

2817 Surat ini, yang diturunkan pada zaman Makkah permulaan, menunjuk 
kesalahan-kesalahan yang fundamental beberapa agama, termasuk pula agama 
Kristen, dalam empat ayatnya yang pendek-pendek. Ayat pertama menyatakan 
Keesaan Tuhan yang mutlak, dan menumbangkan segala macam kemusyrikan, 
termasuk di dalamnya ajaran Trinitas.

Dalam ayat kedua diterangkan, bahwa Allah ituAllah itu itu Ash-Shamad yang menurut 
Hadits Nabi dijelaskan dalam arti “Tuhan, yang kepada-Nya dimohon pertolongan 
atas segala keperluan” (AH), sehingga segala sesuatu memerlukan Dia, tetapi Dia 
tak memerlukan siapa pun. Pernyataan ini menolak adanya ajaran bahwa roh dan 
benda itu sama kekalnya seperti Tuhan, dan Tuhan memerlukan roh dan benda itu 
untuk menciptakan suatu barang. Ajaran itu merajalela di India, dan ini tak dikenal 
oleh Nabi Suci.

Ayat ketiga menerangkan kelirunya agama yang menggambarkan Tuhan seba-
gai ayah atau anak, seperti agama Kristen. Ayat keempat menolak ajaran semacam 
inkarnasi (Tuhan menjelma), yang menyamakan manusia biasa dengan Tuhan.

Jadi Surat ini menolak empat macam syirk, yaitu: (1) percaya bahwa Tuhan 
itu banyak (tidak Esa, ayat 1); (2) percaya bahwa suatu barang memiliki sifat-sifat 
Tuhan yang sempurna (ayat 2), (3) percaya bahwa Tuhan itu seorang ayah atau seo-
rang anak (ayat 3), (4) percaya bahwa ada barang yang dapat mengerjakan apa yang 
hanya dapat dikerjakan oleh Tuhan (ayat 4).[]
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SURAT 113  
AL-FALAQ : DINI HARI 

 (Diturunkan di Makkah, 5 ayat)

Surat ini dan Surat berikutnya mengajarkan bagaimana manusia harus mo-
hon perlindungan kepada Allah, dan bagaimana cara agar mendapatkan perlin-Allah, dan bagaimana cara agar mendapatkan perlin-, dan bagaimana cara agar mendapatkan perlin-
dungan itu. Dua Surat ini dikenal dengan nama Mu’awwadzatain (berasal dari kata 
‘adza, maknanya berlindung). Oleh karena persoalan ini telah disebutkan dalam 
Surat-surat Makkiyah, seperti Surat 16 dan 41, maka tidak boleh tidak, dua Surat ini 
diturunkan di Makkah, dan kemungkinan sekali diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan. Adapun cerita yang dikemukakan oleh sebagian mufassir, bahwa Surat 
ini diturunkan di Madinah, ini harus ditolak sebagai cerita buatan zaman kemudian. 
Surat ini dinamakan Al-Falaq atau Dini hari, yang perkataan ini tercantum dalam 
ayat pertama, untuk menunjukkan bahwa Kebenaran akhirnya akan melenyapkan 
segala kegelapan.[]
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1788 Juz    XXXAl-Falaq

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Katakan: Aku berlindung kepada 
Tuhannya dini hari.2818

Dari keburukan barang yang Ia cip-
takan.

Dan dari keburukan gelap gulita,2819 
tatkala itu datang,

Dan dari keburukan orang-orang 
yang meniupkan (bisikan jahat) terha-
dap keputusan yang mantap.2820

2818  Falaq artinya dini hari (LL); adapun makna aslinya ialah membelah; 
dini-hari disebut falaq karena dini hari membelah kegelapan. Oleh karena itu kata 
falaq diartikan secara luas dalam arti “Kebenaran nampak terang setelah suram” 
(T, LL). Adapun yang dimaksud Tuhannya dini hari ialah, terwujudnya Kebenaran 
secara berangsur-angsur, dan akhimya mencapai kemenangan.

2819 Ghâsiq berasal dari kata ghâsaq, artinya gelap-gulita (R). Oleh sebab 
itu, ghâsiq berarti gelap yang pekat yang tak ada titik terang sama sekali. Ada-
pun yang dimaksud ialah gelapnya kesukaran yang kadang-kadang menimpa suatu 
urusan — kesukaran yang orang tak mampu melihat jalan keluar. Oleh karena itu, 
manusia diajarkan supaya berdoa, agar urusannya tak diliputi oleh kegelapan yang 
pekat.

2820 Naffâtsât adalah jamaknya naffâts, yang ini adalah bentuk muba-
laghah (intensive) dari kata nafatsa makna aslinya meniup. Tetapi ungkapan na-
fatsa fî qalbihî berarti menaruh suatu barang dalam hatinya (LL), dan ungkapan 
nafatsa fî rû’i berarti mengilhami atau membisikkan sesuatu dalam batinku (N). 
‘Uqad adalah jamaknya ‘uqdah, artinya ikatan (LL), dan berarti pula keputusan dan 
pertimbangan tentang suatu urusan (T), dan berarti pula mengelola, mengatur dan 
mengurus suatu perkara (LL). Dan berarti pula sanggup atau bersumpah setia (LA, 
LL). Oleh karena itu, kata naffatsâti fil-‘uqad berarti orang yang meniupkan bisikan 
jahat terhadap keputusan, atau terhadap pengelolaan suatu urusan. Hendaklah di-
perhatikan bahwa yang diisyaratkan dalam kata naffatsât tidak harus kaum wanita, 
karena kata itu boleh diterapkan terhadap jama’at, atau golongan kaum pria (Rz).

Ayat ini membahas kesukaran kedua tentang mengelola suatu perkara. Ke-
sukaran pertama berupa perkara yang diliputi oleh kegelapan yang pekat (ayat 3). 
Kesukaran kedua ialah, walaupun kegelapan sudah hilang, tetapi masih terdapat 
kelemahan dalam keputusan untuk menyelesaikan suatu perkara.
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1789Surat  113 Dini Hari

Dan dari keburukan orang yang iri-
hati tatkala ia iri.2821

2821 Ini adalah kesukaran ketiga. Kini sukses sudah nampak, tetapi ada 
orang yang iri-hati terhadap kesuksesan itu. Oleh karena itu, orang masih harus 
mohon perlindungan Allah, setelah orang mencapai sukses dalam menyelesaikanAllah, setelah orang mencapai sukses dalam menyelesaikan, setelah orang mencapai sukses dalam menyelesaikan 
suatu perkara.

Hendaklah diingat bahwa Nabi Suci yang diserahi tugas yang amat berat, 
yaitu menegakkan Kebenaran di dunia, dan memenangkan Kebenaran itu di atas 
kepalsuan, beliau harus menghadapi segala kesukaran tersebut di atas: demikian 
pula semua pengikut beliau yang setia, yang tujuan hidupnya adalah sama seperti 
beliau, perlu sekali menggunakan do’a yang digariskan pada penutup Qur’an Suci 
ini.[]

5.

www.aaiil
.org

www.aaiil
.org



SURAT 114  
AN-NÂS : MANUSIA 

 (Diturunkan di Makkah: 6 ayat)

Kata Pengantar pada Surat sebelumnya, dapat pula menjadi Kata Pengantar 
Surat ini. An-Nâs atau Manusia, nama dari Surat penutup Qur’an Suci ini, meng-
isyaratkan adanya kenyataan bahwa Qur’an diturunkan untuk menyempurnakan 
umat manusia. Nama An-Nâs diambil dari ayat pertama Surat ini, yang menerang-
kan bahwa Allah ituAllah itu itu Rabb-nya manusia (yaitu, �ang memelihara hingga sempur-
na), Raja-nya manusia (yaitu, �ang mengendalikan perkaranya), dan Ilah-nya 
manusia (yaitu, �ang menguasai hatinya).[]
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1791Surat  114 Manusia

Dengan nama Allah, �ang Maha-pe-Allah, �ang Maha-pe-, �ang Maha-pe-
murah, �ang Maha-pengasih.

Katakan: Aku berlindung kepada 
Rabbnya manusia,

Rajanya manusia,

Ilahnya manusia,

Dari keburukan bisikan (setan) yang 
menyelinap.

�ang berbisik-bisik dalam hati ma-
nusia,

Dari golongan jin dan manusia.2822

2822 Ayat-ayat ini seakan-akan menjadi pelengkap bagi Surat sebelumnya. 
Di sana telah ditunjukkan tiga macam keburukan yang mungkin dilakukan orang 
terhadap pembelaan Kebenaran. Di sini dikemukakan keburukan keempat, tetapi 
keburukan yang paling buruk dari segala keburukan, yaitu keburukan setan yang 
menyelinap, yang secara sembunyi-sembunyi meniupkan bisikan jahat dalam hati 
manusia. Bisikan setan adalah keburukan yang paling besar, karena sumbernya 
adalah dalam hati manusia (ayat 5). Kata khannâs berasal dari khanasa, artinya 
menjauhkan diri, dan berarti pula menyembunyikan diri (LL); kata al-khannâs 
artinya setan, karena setan itu mengasingkan, mengerut atau menyembunyikan 
diri (LL).

Di sini manusia diajarkan supaya mohon perlindungan Allah, yang Ia adalah,Allah, yang Ia adalah,, yang Ia adalah, 
pertama, Rabbnya manusia, yaitu �ang memelihara secara berangsur-angsur me-
nuju ke kesempurnaan; kedua, Malik atau Rajanya manusia, yaitu �ang mengen-
dalikan mereka, sepanjang mengenai undang-undang alam fisik; ketiga, Ilah-nya 
manusia, �ang hanya Dia sendiri yang pantas disembah, yang hanya kepada-Nya 
saja seluruh umat manusia akhirnya harus tunduk. Dengan perkataan lain, orang 
harus mohon perlindungan Allah, karena Allah itu �ang memelihara manusia hing-Allah, karena Allah itu �ang memelihara manusia hing-, karena Allah itu �ang memelihara manusia hing-Allah itu �ang memelihara manusia hing- itu �ang memelihara manusia hing-
ga sempurna, dan Ia mengendalikan segala-galanya, baik material maupun spiritu-
al. Dengan demikian, Allah mengutarakan tujuan-Nya dalam penghabisan Surat,Allah mengutarakan tujuan-Nya dalam penghabisan Surat, mengutarakan tujuan-Nya dalam penghabisan Surat, 
sebagaimana Ia telah mengutarakan itu kepada permulaan Surat Qur’an (1:1), yaitu 
untuk membawa manusia ke tingkat kesempurnaan. Tiada suatu pun di dunia yang 
dapat menggagalkan tujuan ini, sebagaimana Allah itu �ang mengendalikan segalaAllah itu �ang mengendalikan segala itu �ang mengendalikan segala 
sesuatu, baik alam benda maupun alam rohani.[]
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